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PENGANTAR
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

BALITBANG DIKLAT KEMENAG RI

Salah satu misi Kementerian Agama pada tahun 2015 adalah meningkatkan 
pemahaman dan pengamalan ajaran agama. Bagi umat Islam, peningkatan pemahaman 
agama dapat diwujudkan melalui penyediaan kitab suci Al-Qur’an. Mengingat Al-Qur’an 
diturunkan dengan bahasa Arab, dan untuk bisa memahami makna ayat-ayatnya sangat 
dibutuhkan terjemahan, Kementerian Agama dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an terus berupaya menghadirkan terjemahan Al-Qur’an yang mudah dipahami. Sejak 
diterbitkan pertama kali pada tahun 1965, terjemahan Al-Qur’an telah mengalami revisi dan 
penyempurnaan sebanyak dua kali. Penyempurnaan pertama dilakukan pada tahun 1989 
yang difokuskan pada aspek redaksional. Pada tahun 1998-2002 dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan secara menyeluruh, mencakup aspek bahasa, konsistensi, substansi, dan 
transliterasi. 

Seiring perkembangan bahasa Indonesia dan adanya masukan dari masyarakat 
terkait substansi terjemahan, pada tahun 2016-2019 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 
kembali melakukan kajian dan pengembangan terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama. 
Penyempurnaan ini dilakukan melalui beberapa rangkaian kegiatan, yaitu: Pertama, 
Konsultasi publik ke komunitas-komunitas tertentu, seperti perguruan tinggi, Majelis 
Ulama Indonesia dan pesantren untuk menjaring masukan dan saran konstruktif untuk 
penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an; Kedua, Konsultasi publik secara online melalui portal 
konsultasi publik; Ketiga, Penelitian lapangan terkait penggunaan terjemahan Al-Qur’an di 
masyarakat; Keempat, Sidang kajian reguler anggota tim pakar kajian; Kelima, Uji Publik atau 
uji shahih hasil kajian dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an melalui forum ilmiah yang 
dihadiri oleh para ulama dan pakar Al-Qur’an dari pelbagai provinsi di Indonesia.

Penyempurnaan dan perbaikan terjemahan Al-Qur’an dilakukan secara menyeluruh, 
meliputi beberapa aspek berikut:

1. Aspek bahasa dan pilihan kata. Kata-kata yang dipilih merujuk pada Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Begitu juga dengan struktur kalimat, 
disesuaikan dengan kaedah bahasa Indonesia dengan tetap memperhatikan 
bahasa sumber (bahasa Al-Qur’an). 

2. Aspek konsistensi, khususnya dalam penerjemahan ayat dan diksi. 
3. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat.

Di samping aspek tersebut, terjemahan Al-Qur’an hasil penyempurnaan ini juga 
dilengkapi dengan mukadimah yang memuat sistematika dan metode penerjemahan. 
Catatan kaki (footnote) lebih sedikit dibandingkan edisi sebelumnya, karena sebagian 
keterangan tambahan langsung dimasukan dalam terjemahan, ditulis dalam tanda kurung, 
yakni berkurang sebanyak 167 dari semula 930 footnote menjadi 763 footnote. Terjemahan ini 
juga dilengkapi dengan sub judul dan terjemahan nama surah. 
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Kajian dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an ini melibatkan para pakar Al-
Qur’an, tafsir, bahasa Arab dan tim ahli bahasa Indonesia. Terkait aspek kebahasaan, 
secara kelembagaan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an bekerjasama dengan Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI. Adapun tim yang terlibat dalam 
kajian dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an adalah:

1. Dr. Muchlis Muhammad Hanafi, M.A.    Ketua
2. Prof. Dr. Huzaemah T. Yanggo, M.A.    Anggota
3. Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.A.    Anggota
4. Prof. Dr. Rosihan Anwar, M.A.             Anggota
5. Dr. Ahsin Sakho Muhammad, M.A.    Anggota
6. Dr. Abdul Ghafur Maimun, M.A.     Anggota
7. Dr. Malik Madani, M.A      Anggota
8. Dr. Amir Faishol, M.A.      Anggota
9. Dr. Abbas Mansur Tamam, M.A.     Anggota
10. Dr. Lilik Ummi Kaltsum, M.A.     Anggota
11. Dr. Dora Amalia       Anggota
12. Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, M.Hum.    Anggota
13. Drs. Sriyanto, M.Hum.      Anggota
14. Drs. Amran Purba, M.Hum.     Anggota
15. Junanda Putje Syarfuan      Anggota

Staf Sekretariat:
1. Abdul Aziz Sidqie, M.A.
2. Dr. Reflita, M.A.
3. Bagus Purnomo, M.A.
4. Ety Hanisa, S.Pd.
5. Ahmad Munawar, M.Hum.
6. Salim Cahyono, Lc. 

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada nara 
sumber dan tim pakar kajian dan pengembangan terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama 
yang telah melaksanakan tugas mulia ini dengan baik. Terima kasih kami sampaikan kepada 
Menteri Agama dan Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang senantiasa 
mendukung seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Kepada semua pihak 
yang ikut berkontribusi dalam penyusunan hasil kajian dan penyempurnaan terjemahan 
Al-Qur’an ini kami juga berikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga usaha ini 
menjadi amal saleh bagi kita semua dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat 
muslim Indonesia. 

Jakarta, 14 September 2019
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA
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MUKADIMAH

Problematika Penerjemahan Al-Qur’an 

Penerjemahan pada dasarnya merupakan proses mengalihkan pesan dari bahasa 
sumber ke bahasa sasaran. Pengalihan pesan teks sumber harus sepadan, akurat, dan 
berterima ke dalam teks sasaran. Dalam penerapannya, tidaklah mudah. Terdapat beberapa 
kendala dalam penerjemahan yang disebabkan oleh masalah bahasa, budaya, dan agama. 

Setiap kata pada hakikatnya adalah wadah makna. Pengalih bahasa harus 
memahami kandungan makna dari kata tersebut dan memilih bahasa yang sepadan dengan 
bahasa sasaran. Persoalannya, apakah antara kata atau ungkapan dalam satu bahasa dapat 
ditemukan padanannya dalam bahasa lain? Abu Ḥayyān at-Tauḥīdiy, mengutip as-Ṣairāfiy, 
menjelaskan, “Harus Anda ketahui, setiap bahasa tidak mungkin dapat dipersamakan 
dengan bahasa lain dari segala aspeknya: sifat, susunan, bentuk metafor, kosakata, kata 
kerja dan lainnya” (Ibrahīm Anis, Dalālāt al-Alfāẓ: 80-81). Ketidaksamaan antara bahasa-
bahasa manusia menjadi problem utama dalam proses penerjemahan. Al-Jāḥiẓ pernah 
mengatakan bahwa sebuah terjemahan tidak mungkin dapat menjangkau seluruh makna 
yang dimaksud oleh pengucap dari berbagai sudut: kekhasan makna, arah pembicaraan, 
dan pesan-pesan yang tersembunyi (al-Jāḥiẓ, al-Ḥayawān: 75-76). 

Kendala tersebut akan semakin terasa apabila yang diterjemahkan adalah teks 
keagamaan, seperti Al-Qur’an yang dipengaruhi oleh konsep teologi dan alat retorika yang 
digunakan (seperti struktur sintaksis, pilihan kata, alih pronomina, dan alih kata). Kosa 
kata dan bahasa Al-Qur’an memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. Al-Qur’an sangat 
kaya dengan makna, memiliki kualitas sastra tinggi, yang tidak ditemukan padanannya 
dalam bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia. Selain itu bahasa Al-Qur’an juga banyak 
menggunakan bahasa majāz (metafora), idiom, musytarak (satu kata dengan dua makna 
atau lebih yang berbeda) dan kekhasan lain yang tidak ditemukan dalam bahasa lain. 
Disamping keunikan dan karakter bahasa Al-Qur’an, penerjemahan Al-Qur’an juga 
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa sasaran, baik terkait pemilihan kata atau diksi 
maupun struktur dan kaidah bahasa. 

Kendala dan permasalahan ini pulalah yang mewarnai proses penerjemahan Al-
Qur’an kedalam bahasa Indonesia yang dilakukan oleh Kementerian Agama RI. Terjemahan 
Al-Qur’an Kementerian Agama RI yang biasa disebut Al-Qur’an dan Terjemahannya sebagai 
karya kolektif yang dilakukan oleh beberapa ulama anggota Lembaga Penterjemah Kitab 
Suci Al-Qur`an dalam perkembangannya mengalami pernyempurnaan dan penyesuaian 
setelah diterbitkan pertama kali pada tanggal 17 Agustus 1965. Penyempurnaan pertama, 
perbaikan redaksional yang dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan bahasa 
pada saat itu, yaitu pada tahun 1989. Hasil penyempurnaan ini dicetak oleh Mujamma‘ 
al-Malik Fahd pada tahun 1990, dan masih terus dicetak dan beredar sampai saat ini. 
Penyempurnaan kedua, Penyempurnaan secara menyeluruh yang mencakup aspek bahasa, 
konsistensi pilihan kata, substansi, dan aspek transliterasi dalam rentang waktu yang 
cukup lama antara tahun 1998 hingga 2002. Edisi inilah yang sampai saat ini digunakan. 
Pada tahun 2016-2019 kembali dilakukan penyempurnaan yang ketiga secara menyeluruh 
mencakup berbagai aspek; redaksional, konsistensi dan substansional. 
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Proses perbaikan dan penyempurnaan itu dilakukan oleh para ulama, ahli dan akade-
misi yang memiliki kompetensi di bidangnya merupakan wujud keterbukaan Kementerian 
Agama terhadap saran dan kritik konstruktif bagi perbaikan dan penyempurnaan Al-Qur’an 
dan Terjemahannya. Upaya itu juga didasari pada kesadaran bahwa tidak ada karya manusia 
yang sempurna, apalagi ketika akal manusia yang terbatas ingin menjangkau pesan kalam 
Tuhan yang tidak terbatas.

Metode dan Prinsip Penerjemahan
Penerjemahan Al-Qur’an pada dasarnya berorientasi pada bahasa sumber 

(bahasa Arab). Metode penerjemahan yang digunakan sama dengan yang digariskan 
oleh penyusun terjemahan edisi pertama yaitu ‘terjemahan setia’ dalam artian sedapat 
mungkin mempertahankan atau setia pada isi dan bentuk bahasa sumber (BSu). Lafal 
yang bisa diterjemahkan secara harfiyah, diterjemahkan secara harfiyah. Sedangkan 
yang tidak, diterjemahkan secara tafsiriyah, baik dalam bentuk pemberian catatan kaki 
maupun tambahan penjelasan di dalam kurung. Dalam kata pengantar ketua Lembaga 
Penjelenggara Penterdjemah Kitab Sutji Al-Quraan, Prof. R.H.A. Soenarjo, SH., pada Al-
Qur’an dan Terjemahnya terbitan Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 
(1969) disebutkan: “Terdjemahan dilakukan seleterlijk (seharfijah) mungkin. Apabila dengan 
tjara demikian terdjemahan tidak dimengerti, maka baru ditjari djalan lain untuk dapat 
difahami dengan menambah kata-kata dalam kurung atau diberi not. Apabila mengenai 
sesuatu kata ada dua pendapat, maka kedua pendapat itu dikemukakan dalam not.” 

Ada beberapa prinsip penerjemahan yang dijadikan acuan dalam penyusunan 
Terjemahan Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan ini:

1. Ejaan dalam penulisan teks terjemahan didasarkan pada Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang disusun oleh Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa sebagaimana ditetapkan melalui Permendikbud No. 50 
Tahun 2015. PUEBI mengatur empat hal, yaitu pemakaian huruf, penulisan kata, 
pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan.

2. Struktur kalimat dalam teks terjemahan sedapat mungkin disusun dalam 
struktur kalimat bahasa Indonesia yang baku. Jika ada bagian kalimat yang 
dipentingkan, struktur kalimat dapat disesuaikan sejauh tidak menyebabkan 
kesalahpahaman dalam membaca. Contoh: wa lahū man fis samāwāti wa al-arḍi 
‘milik-Nyalah apa yang ada di langit dan di bumi’ adalah struktur kalimat yang 
sebenarnya kurang lazim. Seharusnya kalimat terjemahannya menjadi ‘apa yang 
ada di langit dan di bumi adalah milik-Nya’. Akan tetapi, karena ada penekanan 
pada pelaku atau pemilik, kalimat tersebut diterjemahkan sesuai struktur 
kalimat dalam teks sumbernya.

3. Kata penghubung ‘dan’ di permulaan terjemahan ayat dihilangkan, kecuali jika 
masih terhubung secara langsung dengan ayat sebelumnya. Selain tidak sejalan 
dengan kaidah bahasa Indonesia, penerjemahan huruf ‘waw’ selalu bermakna 
‘dan’ tidak sesuai dengan keragaman makna ‘waw’ dalam bahasa Arab (‘ma‘āni 
al-ḥurūf ).

4. Sedapat mungkin konsisten dalam menerjemahkan huruf, kata dan kalimat 
dengan tetap memperhatikan konteks penyebutannya. Bentuk verba aktif 
dan pasif sedapat mungkin dipertahankan sejauh tidak menimbulkan ke sa-
lahpahaman dalam membaca. Jika kalimat dalam teks sumber terlalu panjang, 
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teks terjemahan dapat dipecah ke dalam beberapa kalimat sejauh hal tersebut 
tidak mengurangi maknanya.

5. Penyebutan nama-nama nabi tidak didahului kata ‘nabi’ dan setelahnya ‘as.’, 
kecuali untuk Nabi Muhammad, (tanpa ‘saw.’). 

6. Penerjemahan idiom atau metafora yang sangat asing atau tidak lazim dalam 
bahasa Indonesia apabila diterjemahkan secara langsung kurang dipahami, 
maka akan diterjemahkan sesuai dengan bahasa yang mudah dipahami dalam 
bahasa Indonesia. Seperti penerjemahan kata dalam surah az-Zukhruf ayat 17; 
ẓalla wajhuhū muswaddan (jadilah wajahnya merah padam). Kata muswaddan, 
sesuai makna aslinya berarti hitam pekat. Istilah hitam pekat dalam bahasa 
Indonesia kurang dipahami sehingga diganti dengan kata merah padam. 

7. Penerjemahan ayat-ayat mutasyabihat yang berbicara tentang sifat-sifat Allah, 
baik sifat zat (ṣifāt żātiyyah) maupun sifat perbuatan (ṣifāt fi’liyyah) menggunakan 
pendekatan tafwīḍ dan ta’wīl. 

8. Ketika kalimat mutasyabihat secara terang menunjukkan sifat Allah, makna 
tafwīḍ dikedepankan. Contoh: fa ṡamma wajhullāh (wajah Allah). 

9. Ketika kalimat mutasyabihat tidak secara terang menunjukkan sifat Allah, 
makna takwil dikedepankan. Contoh: yurīdūna wajhallāh (keridaan Allah).

10. Apabila kalimat mutasyabihat tidak bisa diterjemahkan dengan satu pendekatan, 
maka kedua pendekatan tersebut diakomodasi. Yakni menerjemahkan makna 
secara tafwīḍ dan menyisipkan makna takwil, (penjelasan dalam kurung dan 
atau di dalam catatan kaki). 

Al-Qur’an dan terjemahannya pada dasarnya adalah upaya pengalihan bahasa 
Al-Qur’an kedalam bahasa Indonesia yang tidak mungkin sepenuhnya menjelaskan 
maksud kandungan Al-Qur’an. Terjemahan Al-Qur’an hanyalah sebuah hasil pemahaman 
penerjemah dengan segala keterbatasannya dan kesan yang ditangkapnya dari Firman 
Allah. Bagaimanapun bagusnya, terjemahan Al-Qur’an tetap bukanlah Al-Qur’an. Berbeda 
dengan teks Al-Qur’an yang tidak pernah berubah, terjemahan Al-Qur’an terbuka untuk 
disempurnakan seiring perkembangan bahasa Indonesia dan dinamika kehidupan 
masyarakat.

Tentu tidak ada karya yang sempurna. Oleh karenanya saran dan kritik konstruktif 
dari pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan Terjemahan Al-Qur’an edisi 
penyempurnaan ini.



JUZ 1 1 1. AL-FĀTIḤAH

1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan1) semesta 
alam.

3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

4. Pemilik hari Pembalasan.2)

5. Hanya kepada Engkaulah kami me
nyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami me mohon pertolongan.

6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus,3)

7. (yaitu) jalan orangorang yang telah 
Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
orangorang yang sesat.

1) Allah Swt. disebut rabb (Tuhan) seluruh alam karena Dialah yang telah menciptakan, memelihara, mendidik, 
mengatur, mengurus, memberi rezeki, dan sebagainya kepada semua makhlukNya. 
2) ‘Yaumid-dīn (hari Pembalasan)’ adalah hari ketika kelak manusia menerima pembalasan terhadap amal-
amalnya yang baik dan yang buruk. Hari itu disebut juga yaumul-qiyāmah (hari Kiamat), yaumul-ḥisāb (hari 
Penghitungan), dan sebagainya.
3) Jalan yang lurus adalah jalan hidup yang benar sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung di dalam AlQur’an 
dan hadis.

AL-FĀTIḤAH
(PEMBUKA) 

Makkiyyah, Surah ke1: 7 ayat 

JUZ 1

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ
ّٰ

بِسْمِ الل 	-1

مِيْنَۙ 
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
ا 	-2

حِيْمِۙ  حْمٰنِ الرَّ الرَّ 	-3

يْنِۗ  مٰلِكِ يَوْمِ الدِّ 	-4

سْتَعِيْنُۗ
َ
اِيَّاكَ نَعْبُدُ وَاِيَّاكَ ن 	-5

قِيْمَۙ 
َ
مُسْت

ْ
رَاطَ ال اِهْدِنَا الصِّ 	-6

مَغْضُوْبِ 
ْ
يْرِ ال

َ
يْهِمْ ەۙ غ

َ
نْعَمْتَ عَل

َ
ذِيْنَ ا

َّ
صِرَاطَ ال 	-7

يْنَ ࣖ
ّ
اۤلِ ا الضَّ

َ
يْهِمْ وَل

َ
عَل



2. AL-BAQARAH 2 JUZ  1

Tiga Golongan Manusia dalam Menyikapi 
Kebenaran Al-Qur’an
1. Alif Lām Mīm.4) 

2. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di 
dalamnya; (ia me ru pakan) pe tunjuk bagi 
orang yang bertakwa, 

3. (yaitu) orangorang yang beriman kepada 
yang gaib, menegakkan salat, dan meng
infakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerah  kan kepada mereka,

4. dan mereka yang beriman kepada (Al
Qur’an) yang diturunkan kepadamu 
(Nabi Muhammad) dan (kitabkitab suci) 
yang telah diturunkan sebelum engkau 
dan mereka yakin akan adanya akhirat.

5. Merekalah yang mendapat petunjuk 
dari Tuhannya dan mereka itulah orang
orang yang beruntung.

6. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
sama saja bagi mereka, apakah engkau 
(Nabi Muhammad) beri peringatan atau 
tidak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman.

7. Allah telah mengunci hati dan pen
dengaran mereka.5) Pada penglihatan 

4) Dalam AlQur’an terdapat 29 surah yang dibuka dengan huruf Arab yang muqaṭṭa‘ah (dibaca nama hurufnya), 
seperti Alif Lām Mīm, Alif Lām Rā. Makna sesungguhnya dari rangkaian hurufhuruf tersebut hanya Allah Swt. yang 
tahu. Ada yang berpendapat bahwa rangkaian huruf-huruf itu gunanya untuk menarik perhatian atau untuk me-
nunjukkan mukjizat AlQur’an.
5) Allah Swt. telah mengunci hati dan telinga orang kafir sehingga nasihat atau hidayah tidak bisa masuk ke dalam 
hatinya.

AL-BAQARAH
(SAPI)

Madaniyyah, Surah ke2: 286 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

 ۚ المّۤۤ 	-1

قِيْنَۙ
َّ
مُت

ْ
ل
ّ
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى لِ

َ
بُ ل

ٰ
كِت

ْ
ذٰلِكَ ال 	-2

وةَ 
ٰ
ل الصَّ  

َ
وَيُقِيْمُوْن غَيْبِ 

ْ
بِال  

َ
يُؤْمِنُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال 	-3

 ۙ
َ

وْن
ُ
نٰهُمْ يُنْفِق

ْ
ا رَزَق وَمَِّ

 مِنْ 
َ

نْزِل
ُ
يْكَ وَمَآ ا

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
 بِمَآ ا

َ
ذِيْنَ يُؤْمِنُوْن

َّ
وَال 	-4

ۗ
َ

خِرَةِ هُمْ يُوْقِنُوْن
ٰ
ا

ْ
بْلِكَۚ  وَبِال

َ
ق

ٰۤىِٕكَ هُمُ  ول
ُ
هِمْۙ  وَا بِّ

نْ رَّ ى هُدًى مِّ
ٰ
ٰۤىِٕكَ عَل ول

ُ
ا 	-5

َ
لِحُوْن

ْ
مُف

ْ
ال

مْ 
َ
هُمْ ا

َ
رْت

َ
نْذ

َ
يْهِمْ ءَا

َ
رُوْا سَوَاءٌۤ عَل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن 	-6

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
مْ تُنْذِرْهُمْ ل

َ
ل

ٰٓى  ى سَمْعِهِمْۗ  وَعَل
ٰ
وْبِهِمْ وَعَل

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
ُ عَل ّٰ

خَتَمَ الل 	-7



JUZ 1 3 2. AL-BAQARAH

mere ka ada penutup, dan bagi mereka 
azab yang sangat berat.

8. Di antara manusia ada yang berkata, 
“Kami ber iman kepada Allah dan hari 
akhir,” padahal sesungguhnya mereka 
itu bukan lah orangorang yang beriman.

9. Mereka menipu Allah dan orangorang 
yang beriman, padahal mereka hanya
lah menipu diri sendiri tanpa mereka 
sadari.

10. Dalam hati mereka ada penyakit,6) lalu 
Allah menambah penyakitnya dan mereka 
men da pat azab yang sangat pedih ka re na 
mereka selalu berdusta.

11. Apabila dikatakan kepada mereka, “Ja
ngan lah berbuat kerusakan di bumi!”7) 
Me reka menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah orangorang yang melakukan 
perbaikan.”

12. Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang 
ber  buat kerusakan, tetapi mereka tidak 
menyadari.

13. Apabila dikatakan kepada mereka, “Ber
imanlah kamu sebagaimana orang lain 
telah beriman!” Mereka menjawab, “Apa
kah kami akan beriman seperti orang-
orang yang picik akalnya itu beriman?” 
Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 
orangorang yang picik akalnya, tetapi 
mereka tidak tahu.

14. Apabila mereka berjumpa dengan orang 
yang beriman, mereka berkata, “Kami 
telah beriman.” Tetapi apabila mereka 
menyendiri dengan setansetan (para 
pemimpin) mereka, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami bersama kamu, 
kami hanya pengolokolok.”

6) Penyakit hati yang dimaksud adalah keraguan tentang kebenaran agama Islam, kemunafikan, atau ketidaksukaan 
terhadap kenabian Rasulullah saw.
7) Di antara bentuk kerusakan di atas bumi adalah kekufuran, kemaksiatan, menyebarkan rahasia orang mukmin, 
dan memberikan loyalitas kepada orang kafir.  Melanggar nilai-nilai yang ditetapkan agama akan mengakibatkan 
alam ini rusak, bahkan hancur.

ابٌ عَظِيْمٌ ࣖ 
َ

هُمْ عَذ
َ
ل بْصَارِهِمْ غِشَاوَةٌ وَّ

َ
ا

يَوْمِ 
ْ
وَبِال  ِ

ّٰ
بِالل مَنَّا 

ٰ
ا  

ُ
وْل

ُ
ق يَّ مَنْ  النَّاسِ  وَمِنَ  	-8

خِرِ وَمَا هُمْ بِمُؤْمِنِيْنَۘ
ٰ
ا

ْ
ال

 
َ

دَعُوْن خْ
َ

مَنُوْاۚ  وَمَا ي
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
َ وَال ّٰ

 الل
َ

دِعُوْن خٰ
ُ

ي 	-9

ۗ
َ

سَهُمْ وَمَا يَشْعُرُوْن
ُ
نْف

َ
آ ا

َّ
اِل

هُمْ 
َ
ُ مَرَضًاۚ وَل ّٰ

زَادَهُمُ الل
َ
رَضٌۙ ف وْبِهِمْ مَّ

ُ
ل
ُ
فِيْ ق 	-10

َ
ذِبُوْن

ْ
انُوْا يَك

َ
لِيْمٌ ۢ ەۙ بِمَا ك

َ
ابٌ ا

َ
عَذ

وْٓا 
ُ
ال

َ
ق رْضِۙ 

َ
ا

ْ
ال فِى  سِدُوْا 

ْ
تُف ا 

َ
ل هُمْ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-11

َ
نُ مُصْلِحُوْن حْ

َ
اِنَّمَا ن

َ
ا يَشْعُرُوْن

َّ
كِنْ ل

ٰ
 وَل

َ
سِدُوْن

ْ
مُف

ْ
هُمْ هُمُ ال

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 	-12

وْٓا 
ُ
ال

َ
ق النَّاسُ  مَنَ 

ٰ
ا مَآ 

َ
مِنُوْا ك

ٰ
ا هُمْ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-13

هُمُ  هُمْ 
َّ
اِن آ 

َ
ل
َ
ا هَاءُۤۗ  

َ
ف السُّ مَنَ 

ٰ
ا مَآ 

َ
نُؤْمِنُ ك

َ
ا

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َّ
كِنْ ل

ٰ
هَاءُۤ وَل

َ
ف السُّ

وْا 
َ
اۚ  وَاِذَا خَل مَنَّ

ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
مَنُوْا ق

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وا ال

ُ
ق

َ
وَاِذَا ل 	-14

نُ  حْ
َ

ن اِنَّمَا   ۙ مْ 
ُ
مَعَك اِنَّا  وْٓا 

ُ
ال

َ
ق شَيٰطِيْنِهِمْۙ   ى 

ٰ
اِل

َ
مُسْتَهْزِءُوْن
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15. Allah akan memperolokolokkan dan 
mem    biarkan mereka terombangambing 
dalam  kesesatan.

16. Mereka itulah orangorang yang mem
beli kesesatan dengan petunjuk. Maka, 
tidaklah ber untung perniagaannya dan 
mereka bukan  lah orangorang yang 
men dapatkan petunjuk.

17. Perumpamaan mereka seperti orang 
yang menyalakan api. Setelah (api itu) 
menerangi sekelilingnya, Allah me
lenyap   kan cahaya (yang menyinari) me
reka dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihat.

18. (Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga 
me reka tidak dapat kembali.

19. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan 
lebat dari langit, yang disertai berbagai 
kegelapan, petir, dan kilat. Mereka me-
nyumbat telinga dengan jarijarinya 
(untuk menghindari) suara petir itu 
karena takut mati. Allah meliputi orang-
orang yang kafir.8)

20. Hampir saja kilat itu menyambar peng
lihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) 
me nyinari, mereka berjalan di bawah 
(sinar) itu. Apabila gelap menerpa me
reka, mereka berdiri (tidak bergerak). 
Se kiranya Allah menghendaki, niscaya 
Dia menghilangkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Perintah Beribadah kepada Allah
21. Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu 

yang telah menciptakan kamu dan orang
orang yang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.

22. (Dialah) yang menjadikan bumi (sebagai) 
hamparan bagimu dan langit sebagai 

8) Maksudnya adalah bahwa pengetahuan dan kekuasaan Allah Swt. meliputi orang-orang kafir.

هُمْ فِيْ طُغْيَانِهِمْ  ُ يَسْتَهْزِئُ بِهِمْ وَيَمُدُّ ّٰ
لل

َ
ا 	-15

 
َ

ن يَعْمَهُوْ

مَا 
َ
ف هُدٰىۖ 

ْ
بِال  

َ
ة

َ
ل
ٰ
ل الضَّ اشْتَرَوُا  ذِيْنَ 

َّ
ال ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
ا 	-16

انُوْا مُهْتَدِيْنَ
َ
هُمْ وَمَا ك

ُ
جَارَت ِ

ّ
تْ ت رَبِحَ

ضَاءَۤتْ 
َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
دَ نَارًاۚ  ف

َ
ذِى اسْتَوْق

َّ
مَثَلِ ال

َ
هُمْ ك

ُ
مَثَل 	-17	

فِيْ  هُمْ 
َ
وَتَركَ بِنُوْرِهِمْ   ُ ّٰ

الل ذَهَبَ  هٗ 
َ
حَوْل مَا 

َ
ا يُبْصِرُوْن

َّ
مٰتٍ ل

ُ
ظُل

ۙ
َ

ا يَرْجِعُوْن
َ
هُمْ ل

َ
مٌ عُمْيٌ ف

ْ
صُمٌّ ۢ بُك 	-18

رَعْدٌ  وَّ مٰتٌ 
ُ
ظُل فِيْهِ  مَاءِۤ  السَّ نَ  مِّ بٍ  صَيِّ

َ
وْ ك

َ
ا 	-19

نَ  مِّ ذَانِهِمْ 
ٰ
ا فِيْٓ  صَابِعَهُمْ 

َ
ا  

َ
وْن

ُ
عَل جْ

َ
ي بَرْقٌۚ   وَّ

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
يْطٌۢ بِال حِ

ُ
ُ م

ّٰ
مَوْتِۗ وَالل

ْ
رَ ال

َ
وَاعِقِ حَذ الصَّ

ضَاءَۤ 
َ
ا مَآ 

َّ
ل
ُ
بْصَارَهُمْۗ  ك

َ
ا  

ُ
طَف خْ

َ
بَرْقُ ي

ْ
ال ادُ 

َ
يَك 	-20

وْ 
َ
امُوْاۗ وَل

َ
يْهِمْ ق

َ
مَ عَل

َ
ظْل

َ
شَوْا فِيْهِۙ  وَاِذَآ ا هُمْ مَّ

َ
ل

 
َّ

اِن بْصَارِهِمْۗ  
َ
وَا بِسَمْعِهِمْ  هَبَ 

َ
ذ

َ
ل  ُ ّٰ

الل شَاءَۤ 

دِيْرٌ ࣖ
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
َ عَل ّٰ

الل

مْ 
ُ
ك

َ
ق

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال مُ 

ُ
رَبَّك اعْبُدُوْا  النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-21

 ۙ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بْلِك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
وَال

مَاءَۤ بِنَاءًۤ ۖ  السَّ رْضَ فِرَاشًا وَّ
َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال 	-22	



JUZ 1 5 2. AL-BAQARAH

atap, dan Dialah yang menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buahbuahan sebagai 
rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, 
janganlah kamu mengadakan tandingan
tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.

Kemukjizatan Al-Qur’an, Satu Surah Pun 
Tidak Bisa Ditandingi
23. Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang 

apa (AlQur’an) yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Nabi Muham mad), 
buatlah satu surah yang semisal dengan
nya dan ajaklah penolongpenolongmu 
selain Allah, jika kamu orangorang yang 
benar.

24. Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) 
dan (pasti) kamu tidak akan (mampu) 
membuat(nya), takutlah pada api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu yang disediakan bagi orangorang 
kafir.

Balasan bagi Orang Mukmin yang Saleh
25. Sampaikanlah kabar gembira kepada 

orangorang yang beriman dan beramal 
saleh bahwa untuk mereka (dise diakan) 
surgasurga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki 
buahbuahan dari surga, mereka ber
kata, “Inilah rezeki yang dibe rikan ke
pada kami sebelum nya.” Mereka telah 
diberi (buahbuahan) yang serupa dan di 
sana mereka (memper oleh) pasangan
pasangan yang disuci kan. Mereka kekal 
di dalamnya.

Perumpamaan dalam Al-Qur’an dan 
Hikmahnya
26. Sesungguhnya Allah tidak segan mem-

buat perumpamaan seekor nyamuk atau 
yang lebih kecil dari itu.9) Adapun orang
orang yang beriman mengetahui bahwa 

9) Makhluk yang kecil yang dikira lemah, seperti nyamuk, semut, lebah, laba-laba, atau lainnya, sebenarnya 
banyak menyimpan hikmah untuk menjadi pelajaran bagi manusia.

مِنَ  بِهٖ  خْرجََ 
َ
ا
َ
ف مَاءًۤ  مَاءِۤ  السَّ مِنَ   

َ
نْزَل

َ
ا وَّ

نْدَادًا 
َ
ا  ِ

ّٰ
وْا للِ

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
ل

َ
ف مْۚ  

ُ
ك

َّ
ل ا 

ً
رِزْق الثَّمَرٰتِ 

 
َ

مُوْن
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
ا وَّ

توُْا 
ْ
أ
َ
ى عَبْدِنَا ف

ٰ
نَا عَل

ْ
ل ا نَزَّ تُمْ فِيْ رَيْبٍ مَِّّ

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَاِن 	-23

نْ  مِّ مْ 
ُ
شُهَدَاءَۤك وَادْعُوْا  ثْلِهٖۖ   مِّ نْ  مِّ بِسُوْرَةٍ 

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ِ اِن

ّٰ
دُوْنِ الل

تِيْ 
َّ
وا النَّارَ ال

ُ
اتَّق

َ
وْا ف

ُ
عَل

ْ
نْ تَف

َ
وْا وَل

ُ
عَل

ْ
مْ تَف

َّ
 ل

ْ
اِن

َ
ف 	-24

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
تْ لِل عِدَّ

ُ
جَارَةُۖ  ا حِ

ْ
وْدُهَا النَّاسُ وَال

ُ
وَق

 
َّ

ن
َ
ا لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال رِ  وَبَشِّ 	-25

مَا 
َّ
ل
ُ
نْهٰرُۗ  ك

َ
ا

ْ
ال تِهَا  حْ

َ
ت مِنْ  جرِْيْ 

َ
ت تٍ 

ّٰ
جَن هُمْ 

َ
ل

ذِيْ 
َّ
ا ال

َ
وْا هٰذ

ُ
ال

َ
اۙ  ق

ً
زْق مَرَةٍ رِّ

َ
وْا مِنْهَا مِنْ ث

ُ
رُزِق

هُمْ فِيْهَآ 
َ
شَابِهًاۗ وَل

َ
توُْا بِهٖ مُت

ُ
  وَا

ُ
بْل

َ
نَا مِنْ ق

ْ
رُزِق

َ
هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن رَةٌ  وَّ طَهَّ زْوَاجٌ مُّ

َ
ا

ا  مَّ ا 
ً

مَثَل ضْرِبَ  يَّ  
ْ

ن
َ
ا يَسْتَحْيٖٓ  ا 

َ
ل  َ

ّٰ
الل  

َّ
اِن  ۞ 	-26

 
َ

مُوْن
َ
يَعْل

َ
مَنُوْا ف

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
هَاۗ  ف

َ
وْق

َ
مَا ف

َ
بَعُوْضَةً ف
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itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, 
orang-orang kafir ber kata, “Apa maksud 
Allah dengan perumpama an ini?” Dengan 
(perumpamaan) itu banyak orang yang di
sesatkanNya.10) Dengan itu pula banyak 
orang yang diberiNya petunjuk. Namun, 
tidak ada yang Dia sesat kan dengan 
(perumpamaan) itu, selain orangorang 
fasik,11)

27. (yaitu) orangorang yang melanggar per 
janji an Allah setelah (perjanjian) itu di 
teguh  kan, memutuskan apa yang di
perintah kan Allah untuk disambungkan 
(silaturahmi), dan ber buat kerusakan di 
bumi. Mereka itulah orangorang yang 
rugi.

Bukti-Bukti kekuasaan Allah
28. Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, 

padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia 
meng hidupkan kamu, kemudian Dia 
akan me matikan kamu, Dia akan meng-
hidup kan kamu kembali, dan kepada
Nyalah kamu dikembalikan?

29. Dialah (Allah) yang menciptakan segala 
yang ada di bumi untukmu, kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurna 
kan  nya menjadi tujuh langit.12) Dia Maha 
Mengeta hui segala sesuatu.

Penciptaan Adam sebagai Khalifah dan 
Godaan Setan Kepadanya
30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

ke pada para malaikat, “Aku hendak 
menjadi kan khalifah13) di bumi.” Mereka 
berkata, “Apakah Engkau hendak men

10) Seseorang menjadi sesat karena keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah Swt. 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka itu ingkar dan tidak mau memahami mengapa Allah Swt. menjadikan 
nyamuk sebagai perumpamaan. Akibatnya, mereka menjadi sesat.
11) Orang fasik adalah orang yang melanggar ketentuanketentuan agama, baik berupa ucapan maupun perbuatan.
12) Langit yang bermakna ruang di luar bumi dengan segala isinya (bulan, planet, komet, bintang, galaksi) yang 
jumlahnya tak berhingga (disimbolkan dengan ungkapan ‘tujuh langit’) sesungguhnya terus berevolusi. Allah 
Swt. menyebutnya ‘menyempurnakannya’, karena prosesnya terus berlanjut. Banyak bintang yang mati, namun 
banyak juga bintang yang lahir. Sedang yang dimaksud dengan, ‘menyempurnakan’ adalah proses pembentukan 
bintangbintang baru yang terus berlanjut sejak pembentukan alam semesta.
13) Dalam AlQur’an kata ‘khalīfah’ memiliki makna pengganti, pemimpin, penguasa, atau pengelola alam semesta.

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ا ال مَّ

َ
هِمْۚ  وَا بِّ

حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
نَّهُ ال

َ
ا

ثِيْرًا 
َ
بِهٖ ك  
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يُضِل اۘ  

ً
مَثَل ا 

َ
بِهٰذ  ُ
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الل رَادَ 

َ
ا مَاذَآ 

سِقِيْنَۙ
ٰ
ف

ْ
ا ال

َّ
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ثِيْرًاۗ  وَمَا يُضِل
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 عَهْدَ الل
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ضُوْن
ُ
يَنْق ذِيْنَ 

َّ
ال 	-27
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وْصَل يُّ  
ْ

ن
َ
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الل مَرَ 
َ
ا مَآ   

َ
طَعُوْن

ْ
وَيَق
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سِرُوْن خٰ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول
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ا
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 فِى ال
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سِدُوْن
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وَيُف
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َ
ا
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ف
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َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
مَّ اِل

ُ
مْ ث

ُ
يِيْك حْ

ُ
مَّ ي

ُ
مْ ث

ُ
مَّ يُمِيْتُك

ُ
ث

مَّ 
ُ
رْضِ جَمِيْعًا ث

َ
ا

ْ
ا فِى ال مْ مَّ

ُ
ك

َ
قَ ل

َ
ذِيْ خَل

َّ
هُوَ ال 	-29

ىهُنَّ سَبْعَ سَمٰوٰتٍۗ   سَوّٰ
َ
مَاءِۤ ف ى السَّ

َ
ى اِل اسْتَوٰٓ

يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
وَهُوَ بِك

رْضِ 
َ
ا

ْ
 فِى ال

ٌ
يْ جَاعِل ِ

ةِ اِنّ
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
كَ لِل  رَبُّ

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-30

سِدُ فِيْهَا 
ْ
ف  فِيْهَا مَنْ يُّ

ُ
عَل جْ

َ
ت

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ةًۗ  ق

َ
خَلِيْف
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jadikan orang yang merusak dan me
numpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memujiMu dan me nyuci 
kan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesung-
guh nya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” 

31. Dia mengajarkan kepada Adam nama
nama (benda) seluruhnya, kemudian 
Di a memperlihatkannya kepada para 
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 
kepadaKu namanama (benda) ini jika 
kamu benar!”

32. Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. 
Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami. 
Sesungguh nya Engkaulah Yang Maha 
Menge tahui lagi Mahabijaksana.”

33. Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, 
beri tahukanlah kepada mereka nama
nama benda itu!” Setelah dia (Adam) 
menyebut kan namanama itu, Dia ber
firman, “Bukan kah telah Kukatakan ke-
pa damu bahwa Aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi, dan Aku menge tahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
selalu kamu sembunyikan?”

34. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada 
para malaikat, “Sujudlah kamu kepada 
Adam!” Maka, mereka pun sujud, ke
cuali Iblis.14) Ia menolaknya dan me
nyombongkan diri, dan ia termasuk go
longan kafir.

35. Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggal-
lah engkau dan istrimu di dalam surga, 
makanlah dengan nikmat (berbagai 
makanan) yang ada di sana sesukamu, 
dan janganlah kamu dekati pohon ini,15) 
sehingga kamu termasuk orangorang 
zalim!”16)

14) Iblis termasuk yang diperintahkan untuk sujud dan berasal dari golongan jin.
15) Setan menipu Nabi Adam a.s. bahwa siapa yang memakan buah pohon itu akan kekal di dalam surga (lihat 
surah Ṭāhā/20: 120). 
16) Orang zalim adalah orang yang melakukan perbuatan aniaya yang merugikan dirinya sendiri atau orang lain.

مْدِكَ  بِحَ حُ  سَبِّ
ُ
ن نُ  حْ

َ
وَن مَاءَۤۚ  الدِّ وَيَسْفِكُ 

َ
مُوْن

َ
ا تَعْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل

َ
يْٓ ا ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
كَۗ  ق

َ
سُ ل دِّ

َ
ق
ُ
وَن

ى 
َ
عَل عَرَضَهُمْ  مَّ 

ُ
ث هَا 

َّ
ل
ُ
ك سْمَاءَۤ 

َ
ا

ْ
ال دَمَ 

ٰ
ا مَ 

َّ
وَعَل 	-31

 
ْ

اِن اۤءِ 
َ
ؤُل هٰٓ سْمَاءِۤ 

َ
بِا يْ  وْنِ ٔـُ نْبِۢ

َ
ا  

َ
ال

َ
ق

َ
ف ةِ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
ك

نَاۗ اِنَّكَ 
َ
مْت

َّ
ا مَا عَل

َّ
نَآ اِل

َ
مَ ل

ْ
ا عِل

َ
وْا سُبْحٰنَكَ ل

ُ
ال

َ
ق 	-32

حكَِيْمُ 
ْ
عَلِيْمُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
ا

هُمْ 
َ
نْبَۢا

َ
ا آ  مَّ

َ
ل
َ
ف سْمَاىِٕۤهِمْۚ  

َ
بِا نْبِۢئْهُمْ 

َ
ا دَمُ 

ٰ
يٰٓا  

َ
ال

َ
ق 	-33

يْبَ 
َ
مُ غ

َ
عْل
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يْٓ ا ِ

اِنّ مْ 
ُ
ك

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق
َ
مْ ا

َ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
ق سْمَاىِٕۤهِمْۙ 

َ
بِا

وَمَا   
َ

تُبْدُوْن مَا  مُ 
َ
عْل

َ
وَا رْضِۙ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ

 
َ

تُمُوْن
ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ك

ا  سَجَدُوْٓ
َ
دَمَ ف

ٰ
ةِ اسْجُدُوْا لِا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
نَا لِل

ْ
ل
ُ
وَاِذْ ق 	-34

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
بَرَۖ وَك

ْ
بٰى وَاسْتَك

َ
آ اِبْلِيْسَۗ  ا

َّ
اِل

ا 
َ

ل
ُ
ةَ وَك جَنَّ

ْ
نْتَ وَزَوْجُكَ ال

َ
نْ ا

ُ
دَمُ اسْك

ٰ
نَا يٰٓا

ْ
ل
ُ
وَق 	-35

هٰذِهِ  رَبَا 
ْ
تَق ا 

َ
وَل تُمَاۖ 

ْ
شِئ  

ُ
حَيْث دًا 

َ
رَغ مِنْهَا 

لِمِيْنَ  وْنَا مِنَ الظّٰ
ُ
تَك

َ
جَرَةَ ف الشَّ
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36. Lalu, setan menggelincirkan kedua
nya dari surga17) sehingga keduanya di
keluar kan dari segala kenikmatan ketika 
kedua nya ada di sana (surga). Kami 
berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian 
kamu menjadi musuh bagi yang lain 
serta bagi kamu ada tempat tinggal dan 
kesenangan di bumi sampai waktu yang 
ditentukan.”

37. Kemudian, Adam menerima beberapa 
kalimat18) dari Tuhannya, lalu Dia pun 
me   nerima tobatnya. Sesungguhnya Dia 
lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang.

38 Kami berfirman, “Turunlah kamu semua 
dari surga! Lalu, jika benarbenar datang 
petunjukKu kepadamu, siapa saja yang 
mengikuti petunjuk-Ku tidak ada rasa 
takut yang menimpa mereka dan mereka 
pun tidak bersedih hati.”

39. (Sementara itu,) orangorang yang meng 
ingkari dan mendustakan ayatayat Kami, 
mereka itulah penghuni neraka. Mereka 
kekal di dalamnya.

Beberapa Perintah dan Larangan Allah 
kepada Bani Israil
40. Wahai Bani Israil,19) ingatlah nikmatKu 

yang telah Aku berikan kepadamu dan 
penuhi lah janjimu kepadaKu,20) niscaya 
Aku penuhi janjiKu kepadamu. Hanya 
kepadaKu hendak nya kamu takut.

41. Berimanlah kamu kepada apa yang telah 
Aku turunkan (AlQur’an) yang mem

17) Nabi Adam a.s. dan Hawa memakan buah pohon yang dilarang itu sehingga diusir Allah Swt. dari surga dan 
diturunkan ke dunia.
18) Yang dimaksud dengan beberapa kalimat pada ayat ini adalah ucapan untuk memohon ampunan (tobat) dari 
Allah Swt. seperti disebut dalam surah al-A‘rāf/7: 23.
19) Israil adalah nama lain Nabi Ya‘qub a.s. Oleh karena itu, Bani Israil adalah keturunan Nabi Ya‘qub a.s. yang 
sekarang dikenal sebagai bangsa Yahudi.
20) Di antara janji Bani Israil kepada Allah Swt. ialah hanya menyembah-Nya, tidak menyekutukan-Nya, dan 
beriman kepada Nabi Muhammad saw. sebagaimana yang tersebut di dalam Taurat.

انَا فِيْهِۖ  
َ
ا ك خْرَجَهُمَا مَِّ

َ
ا
َ
يْطٰنُ عَنْهَا ف هُمَا الشَّ

َّ
زَل

َ
ا
َ
ف 	-36	

مْ 
ُ
ك

َ
ۚ  وَل مْ لِبَعْضٍ عَدُوٌّ

ُ
نَا اهْبِطُوْا بَعْضُك

ْ
ل
ُ
وَق

ى حِيْنٍ
ٰ
مَتَاعٌ اِل رٌّ وَّ

َ
ق

َ
رْضِ مُسْت

َ
ا

ْ
فِى ال

يْهِۗ  اِنَّهٗ 
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تَابَ عَل

َ
لِمٰتٍ ف

َ
هٖ ك بِّ

دَمُ مِنْ رَّ
ٰ
ى ا

ٰٓ
قّ

َ
تَل

َ
ف 	-37

حِيْمُ  ابُ الرَّ هُوَ التَّوَّ

مْ 
ُ
ك تِيَنَّ

ْ
يَأ ا  اِمَّ

َ
ف جَمِيْعًاۚ   مِنْهَا  اهْبِطُوْا  نَا 

ْ
ل
ُ
ق 	-38

 
ٌ

خَوْف ا 
َ

ل
َ
ف هُدَايَ  تَبِعَ  مَنْ 

َ
ف هُدًى  يْ  نِّ مِّ
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حزَْنُوْن

َ
ا هُمْ ي

َ
يْهِمْ وَل

َ
عَل

صْحٰبُ 
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كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
يٰتِنَآ ا
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َ
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َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 	-39

ࣖ 
َ

ارِۚ  هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن النَّ

نْعَمْتُ 
َ
ا تِيْٓ 

َّ
نِعْمَتِيَ ال رُوْا 

ُ
 اذكْ

َ
اِسْرَاءِۤيْل يٰبَنِيْٓ  	-40

مْۚ 
ُ
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ا بِعَهْدِيْٓ  وْا 

ُ
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َ
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مْ وَل

ُ
مَا مَعَك

ّ
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ً
ق تُ مُصَدِّ

ْ
نْزَل

َ
مِنُوْا بِمَآ ا

ٰ
وَا 	-41



JUZ 1 9 2. AL-BAQARAH

benar  kan apa yang ada pada kamu 
(Taurat) dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya. 
Jangan lah kamu me nukarkan ayatayat
Ku dengan harga murah dan bertakwalah 
hanya kepadaKu.

42. Janganlah kamu campuradukkan ke
benar an dengan kebatilan21) dan (jangan 
pula) kamu sembunyikan kebenaran, 
sedang kan kamu mengetahuinya.

43. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, 
dan rukuklah beserta orangorang yang 
rukuk.

44. Mengapa kamu menyuruh orang lain 
untuk (mengerjakan) kebajikan, sedang
kan kamu melupakan dirimu sendiri, 
padahal kamu membaca kitab suci 
(Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?

45. Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya 
(salat) itu benarbenar berat, kecuali 
bagi orangorang yang khusyuk,

46. (yaitu) orangorang yang meyakini 
bahwa mereka akan menemui Tuhan
nya dan hanya kepadaNya mereka 
kembali.

47. Wahai Bani Israil, ingatlah nikmatKu 
yang telah Aku anugerahkan kepadamu 
dan sesungguhnya Aku telah melebihkan 
kamu daripada semua umat di alam ini 
(pada masa itu).

48. Takutlah kamu pada suatu hari (kiamat) 
yang seseorang tidak dapat membela 
orang lain sedikit pun, syafaat22) dan 
tebusan apa pun darinya tidak diterima, 
dan mereka tidak akan ditolong.

21) Yang dimaksud dengan kebatilan adalah kesalahan, kejahatan, kemungkaran, dan sebagainya.
22) Syafaat ialah pertolongan yang, antara lain, diberikan oleh malaikat, para nabi, atau orangorang mukmin 
pilihan atas izin Allah Swt. untuk meringankan azab seseorang atau bebannya di akhirat.

ا ۖ 
ً

لِيْل
َ
مَنًا ق

َ
يٰتِيْ ث

ٰ
شْتَرُوْا بِا

َ
ا ت
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افِرٍۢ بِهٖۖ  وَل
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ل وَّ
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وْنِ 
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اتَّق
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بِال حَقَّ 
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وَل 	-42
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مُوْن
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الرّٰكِعِيْنَ
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وْن
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ا تَعْقِل
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ف
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ل بْرِ وَالصَّ وَاسْتَعِيْنُوْا بِالصَّ 	-45
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ق
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ࣖ 
َ

رٰجِعُوْن

نْعَمْتُ 
َ
ا تِيْٓ 

َّ
نِعْمَتِيَ ال رُوْا 

ُ
 اذكْ

َ
اِسْرَاءِۤيْل يٰبَنِيْٓ  	-47

مِيْنَ
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عٰل

ْ
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مْ عَل
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تُك
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ل ضَّ
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يْ ف ِ

نّ
َ
مْ وَا
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يْك
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جزِْيْ نَف

َ
ا ت
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وْا يَوْمًا ل

ُ
وَاتَّق 	-48

 
ٌ

 مِنْهَا عَدْل
ُ

ا يُؤْخَذ
َ
ل اعَةٌ وَّ

َ
 مِنْهَا شَف

ُ
بَل

ْ
ا يُق

َ
ل وَّ

 
َ

ا هُمْ يُنْصَرُوْن
َ
ل وَّ
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Penyelamatan Allah terhadap Bani Israil
49. (Ingatlah) ketika Kami menyelamat-

kan kamu dari (Fir‘aun dan) pengikut
pengikut Fir‘aun.23) Mereka menimpa kan 
siksaan yang sangat berat ke   pada  mu. 
Mereka me nyembelih anakanak laki
laki mu dan mem biar kan hidup anakanak 
pe rem puan    mu. Pada yang demikian ter
dapat cobaan yang sangat besar dari 
Tuhanmu.

50. (Ingatlah) ketika Kami membelah laut 
untuk mu, lalu Kami menyelamatkan
mu dan menengge lam kan (Fir‘aun dan) 
peng ikut Fir‘aun, sedangkan kamu me
nyaksi kan nya.24)

Diturunkannya Taurat kepada Nabi Musa 
sebagai Petunjuk bagi Bani Israil
51. (Ingatlah) ketika Kami menjanjikan (pe-

tunjuk Taurat) kepada Musa (melalui 
munajat selama) empat puluh malam.25) 
Kemudian, kamu (Bani Israil) menjadi
kan (patung) anak sapi (sebagai sem
bahan) setelah (kepergian)nya, dan 
kamu (menjadi) orangorang zalim.

52. Setelah itu, Kami memaafkan kamu agar 
kamu bersyukur.

53. (Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab 
(Taurat) dan furqān kepada Musa agar 
kamu memperoleh petunjuk.26)

23) Fir‘aun adalah gelar bagi rajaraja Mesir Kuno. Menurut sebagian ahli sejarah, Fir‘aun pada masa Nabi Musa 
a.s. adalah Menepthan (1232–1224 SM) yang dikenal dengan Ramses II.
24) Allah Swt. memberikan mukjizat kepada Nabi Musa a.s. dengan memberikan jalan melalui laut yang tersibak. 
Belum ada penjelasan ilmiah, mekanismenya. Salah satu mekanismenya, bisa jadi perlintasan eksodus melalui 
celah teluk yang sempit. Dengan kekuasaan Allah Swt., rombongan Nabi Musa a.s. melintasi tepat saat laut 
surut maksimum saat purnama atau bulan baru sehingga cukup waktu untuk melintas. Sekitar 6 jam kemudian, 
rombongan Fir‘aun mengejar. Saat di tengah, air laut mulai pasang dan menenggelamkan rombongan Fir‘aun.
25) Allah Swt. menjanjikan bahwa waktu munajat Nabi Musa a.s. untuk menerima petunjuk (Taurat) adalah 
empat puluh malam. Akan tetapi, umatnya tidak sabar menunggunya sehingga mereka menyembah patung 
anak sapi yang dibuat oleh Samiri.
26) Kitab yang dimaksudkan adalah kumpulan wahyu yang disebut Taurat dan berfungsi sebagai furqān, yaitu 
membedakan antara hak dan batil.

مْ سُوْءَۤ 
ُ
 يَسُوْمُوْنكَ
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لِ فِرْعَوْن

ٰ
نْ ا مْ مِّ

ُ
يْنٰك جَّ

َ
وَاِذْ ن 	-49
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ذ خَ
َّ

ات مَّ 
ُ
ث  

ً
ة

َ
يْل

َ
ل رْبَعِيْنَ 

َ
ا مُوْسٰىٓ  وٰعَدْنَا  وَاِذْ  	-51

َ
نْتُمْ ظٰلِمُوْن

َ
 مِنْۢ بَعْدِهٖ وَا

َ
عِجْل

ْ
ال

َ
رُوْن

ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
نْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ ل مْ مِّ

ُ
وْنَا عَنْك

َ
مَّ عَف

ُ
ث 	-52

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل  

َ
ان

َ
رْق

ُ
ف

ْ
وَال بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال مُوْسَى  تَيْنَا 

ٰ
ا وَاِذْ  	-53

َ
تَهْتَدُوْن
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Bani Israil Kembali Durhaka
54. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

kaumnya, “Wahai kaumku, sesungguh
nya kamu telah menzalimi dirimu sendiri 
de ngan menjadikan (patung) anak sapi 
(sebagai sembahan). Oleh karena itu, 
ber tobatlah kepada Penciptamu dan 
bunuh lah dirimu.27) Itu lebih baik bagimu 
dalam pandangan Penciptamu. Dia akan 
menerima tobatmu. Sesungguhnya Dia
lah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang.

55. (Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai 
Musa, kami tidak akan beriman ke-
padamu sebelum melihat Allah dengan 
jelas.” Maka, halilintar menyambarmu 
dan kamu me nyaksikannya.

56. Kemudian, Kami membangkitkan kamu 
setelah kematianmu agar kamu ber-
syukur.

Allah Kembali Mencurahkan Nikmat 
kepada Bani Israil
57. Kami menaungi kamu dengan awan dan 

Kami menurunkan kepadamu manna 
dan salwa.28) Makanlah (makanan) yang 
baikbaik dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu. Mereka tidak men-
zalimi Kami, tetapi justru merekalah 
yang menzalimi diri sendiri.

Kedurhakaan Bani Israil ketika Masuk ke 
Baitulmaqdis
58. (Ingatlah) ketika Kami berfirman, “Masuk -

lah ke negeri ini (Baitulmaqdis). Maka, 
makanlah dengan nikmat (ber ba gai 
makanan) yang ada di sana sesukamu. 
Masukilah pintu gerbangnya sam bil 
membungkuk dan katakanlah, “Be bas
kanlah kami (dari dosadosa kami),” 
niscaya Kami mengampuni kesalahan

27) Untuk ungkapan ‘bunuhlah dirimu’ ada yang mengartikan bahwa orang-orang yang tidak menyembah 
patung anak sapi itu membunuh orang yang menyembahnya. Ada pula yang mengartikan bahwa  orang yang 
menyembah patung anak sapi itu saling membunuh. Di samping itu, ada juga yang mengartikan bahwa mereka 
disuruh membunuh diri mereka masingmasing untuk bertobat.
28) ‘Manna’ ialah sejenis madu, sedangkan ‘salwa’ ialah sejenis burung puyuh.

مْتُمْ 
َ
ظَل مْ 

ُ
اِنَّك وْمِ 

َ
يٰق وْمِهٖ 

َ
لِق مُوْسٰى   

َ
ال

َ
ق وَاِذْ  	-54

ى  
ٰ
تُوْبوُْٓا اِل

َ
 ف

َ
عِجْل

ْ
مُ ال

ُ
اذكِ خَ ِ

ّ
مْ بِات

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا

مْ عِنْدَ   
ُ
ك

َّ
مْ خَيْرٌ ل

ُ
مْۗ ذٰلِك

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
وْٓا ا

ُ
تُل

ْ
اق

َ
ف

حِيْمُ  ابُ الرَّ مْۗ  اِنَّهٗ هُوَ التَّوَّ
ُ
يْك

َ
تَابَ عَل

َ
ف

 َ ّٰ
ى نَرَى الل كَ حَتّٰ

َ
نْ نُّؤْمِنَ ل

َ
تُمْ يٰمُوْسٰى ل

ْ
ل
ُ
وَاِذْ ق 	-55

َ
نْتُمْ تَنْظُرُوْن

َ
ةُ وَا

َ
عِق مُ الصّٰ

ُ
تْك

َ
خَذ

َ
ا
َ
جَهْرَةً ف

َ
رُوْن

ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
نْۢ بَعْدِ مَوْتِك مْ مِّ

ُ
نٰك

ْ
مَّ بَعَث

ُ
ث 	-56

مَنَّ 
ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
غَمَامَ وَا

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
ل
َّ
وَظَل 	-57

مْۗ  وَمَا 
ُ
نٰك

ْ
بٰتِ مَا رَزَق وْا مِنْ طَيِّ

ُ
ل
ُ
وٰىۗ  ك

ْ
ل وَالسَّ

َ
سَهُمْ يَظْلِمُوْن

ُ
نْف

َ
انُوْٓا ا

َ
كِنْ ك

ٰ
مُوْنَا وَل

َ
ظَل

مِنْهَا  وْا 
ُ
ل
ُ
ك

َ
ف رْيَةَ 

َ
ق

ْ
ال هٰذِهِ  وْا 

ُ
ادْخُل نَا 

ْ
ل
ُ
ق وَاِذْ  	-58

دًا  بَابَ سُجَّ
ْ
ال وا 

ُ
ادْخُل دًا وَّ

َ
رَغ تُمْ 

ْ
شِئ  

ُ
حَيْث

مْۗ  وَسَنَزِيْدُ 
ُ
مْ خَطٰيٰك

ُ
ك

َ
ةٌ نَّغْفِرْ ل وْا حِطَّ

ُ
وْل

ُ
ق وَّ

مُحْسِنِيْنَ 
ْ
ال
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ke  sa lahanmu. Kami akan menambah 
(karunia) kepada orangorang yang ber
buat kebaikan.”

59. Lalu, orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan (perintah lain) yang 
ti dak diperintahkan kepada mereka. 
Maka, Kami menurunkan malapetaka 
dari langit kepada orangorang yang 
zalim itu karena mereka (selalu) berbuat 
fasik.

Mukjizat Nabi Musa dan Balasan 
terhadap Sikap dan Perbuatan Bani Israil
60. (Ingatlah) ketika Musa memohon (curah-

an) air untuk kaumnya. Lalu, Kami ber
firman, “Pukullah batu itu dengan tong-
katmu!” Maka, memancarlah dari  nya 
(batu itu) dua belas mata air. Setiap suku 
telah mengetahui tempat minum nya 
(masingmasing). Makan dan minum
lah rezeki (yang diberikan) Allah dan 
janganlah melakukan kejahatan di bumi 
dengan berbuat kerusakan.

61. (Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai 
Musa, kami tidak tahan hanya (makan) 
dengan satu macam makanan. Maka, 
mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami agar Dia memberi kami apa yang 
di tumbuhkan bumi, seperti sayur-
mayur, mentimun, bawang putih, kacang 
adas, dan bawang merah.” Dia (Musa) 
men jawab, “Apakah kamu meminta 
sesuatu yang buruk sebagai ganti dari 
sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu 
kota. Pasti kamu akan memperoleh apa 
yang kamu minta.” Kemudian, mereka 
ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan 
mereka (kembali) mendapat kemurka
an dari Allah. Hal itu (terjadi) karena 
mereka mengingkari ayatayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa hak 
(alasan yang benar). Yang demikian itu 
ditimpakan karena mereka durhaka dan 
melampaui batas.

هُمْ 
َ
 ل

َ
ذِيْ قِيْل

َّ
يْرَ ال

َ
ا غ

ً
وْل

َ
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َ
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مَاءِۤ  نَ السَّ مُوْا رِجْزًا مِّ
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نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
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َ
ف
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وْن
ُ
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ْ
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َ
بِمَا ك

اضْرِبْ  نَا 
ْ
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ُ
ق

َ
ف وْمِهٖ 

َ
لِق مُوْسٰى  سْقٰى 

َ
اسْت وَاِذِ   ۞ 	-60

تَا عَشْرَةَ 
َ
ن
ْ
جَرَتْ مِنْهُ اث

َ
انْف

َ
حَجَرَۗ  ف

ْ
عَصَاكَ ال بِّ

وْا وَاشْرَبُوْا 
ُ
ل
ُ
شْرَبَهُمْۗ  ك نَاسٍ مَّ

ُ
 ا

ُّ
ل

ُ
دْ عَلِمَ ك

َ
عَيْنًاۗ  ق

سِدِيْنَ
ْ
رْضِ مُف

َ
ا

ْ
ا تَعْثَوْا فِى ال

َ
ِ وَل

ّٰ
زْقِ الل مِنْ رِّ

احِدٍ  ى طَعَامٍ وَّ
ٰ
نْ نَّصْبِرَ عَل

َ
تُمْ يٰمُوْسٰى ل

ْ
ل
ُ
وَاِذْ ق 	-61

رْضُ مِنْۢ 
َ
ا

ْ
بِۢتُ ال

ْ
ا تُن نَا مَِّ

َ
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ُ
نَا رَبَّكَ ي

َ
ادعُْ ل

َ
ف
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َ
وْمِهَا وَعَدَسِهَا وَبَصَلِهَاۗ  ق

ُ
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َّ
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وْن

ُ
تُل
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وَيَق

ࣖ 
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انُوْا يَعْتَدُوْن
َ
وَّك
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Pahala bagi Orang yang Beriman
62. Sesungguhnya orangorang yang ber

iman, orangorang Yahudi, orangorang 
Nas rani, dan orangorang Sabiin,29) siapa 
saja (di antara mereka) yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir serta mela
kukan kebajikan (pasti) mendapat pahala 
dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang 
menimpa mereka dan mereka pun tidak 
bersedih hati.30)

Balasan bagi Bani Israil yang Melanggar 
Perjanjian dengan Allah
63. (Ingatlah) ketika Kami mengambil janji-

mu dan Kami angkat gunung (Sinai) di 
atasmu (seraya berfirman), “Pegang 
teguhlah apa yang telah Kami berikan 
kepadamu dan ingatlah apa yang ada di 
dalamnya agar kamu bertakwa.”

64. Setelah itu, kamu berpaling. Maka, se
andainya bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu, pasti kamu 
termasuk orang yang rugi.

65. Sungguh, kamu benarbenar telah me
nge tahui orangorang yang melakukan 
pe langgaran di antara kamu pada hari 
Sabat, lalu Kami katakan kepada mereka, 
“Jadilah kamu kera yang hina!” 

66. Maka, Kami jadikan (yang demikian) itu 
sebagai peringatan bagi orangorang pada 
masa itu dan bagi mereka yang datang 
kemudian, serta menjadi pelajaran bagi 
orangorang yang bertakwa.

Kisah Penyembelihan Sapi
67. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

kaum nya, “Allah memerintahkan kamu 
agar menyembelih seekor sapi.” Mereka 
bertanya, “Apakah eng kau akan men jadi
kan kami sebagai ejekan?” Dia menjawab, 

29) ‘Sabiin’ adalah umat terdahulu yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak memeluk agama 
tertentu. 
30) Ayat ini merupakan ketentuan umum bagi setiap umat pada masa mereka masing-masing. Misalnya, umat 
Yahudi pada masa Nabi Musa a.s. dan umat Nasrani pada masa Nabi Isa a.s.

صٰرٰى  وَالنَّ هَادُوْا  ذِيْنَ 
َّ
وَال مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
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َّ
اِن 	-62

خِرِ 
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ْ
خَذ

َ
وَاِذْ ا 	-63

فِيْهِ  مَا  رُوْا 
ُ
اذكْ وَّ ةٍ  وَّ

ُ
بِق مْ 

ُ
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ُ

ضْل
َ
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وْل
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ل
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تَوَل مَّ 

ُ
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سِرِيْنَ خٰ
ْ
نَ ال تُمْ مِّ

ْ
ن
ُ
ك

َ
مْ وَرَحْمَتُهٗ ل

ُ
يْك

َ
عَل

بْتِ  مْ فِى السَّ
ُ
ذِيْنَ اعْتَدَوْا مِنْك

َّ
دْ عَلِمْتُمُ ال

َ
ق

َ
وَل 	-65

يْنَ ٕـِ وْنُوْا قِرَدَةً خٰسِ
ُ
هُمْ ك

َ
نَا ل

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف

هَا 
َ
ف

ْ
خَل وَمَا  يَدَيْهَا  بَيْنَ  مَا  ِ

ّ
ل ا 
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َ
نَك نٰهَا 

ْ
جَعَل
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قِيْنَ
َّ
مُت

ْ
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ّ
وَمَوْعِظَةً ل

 
ْ

ن
َ
ا مْ 

ُ
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ْ
يَأ  َ ّٰ
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َّ

اِن وْمِهٖٓ 
َ
لِق مُوْسٰى   

َ
ال
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ق وَاِذْ  	-67

 
َ

ال
َ
ق هُزُوًاۗ   نَا 

ُ
تَتَّخِذ

َ
ا وْٓا 

ُ
ال
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ق رَةًۗ  

َ
بَق حوُْا 

َ
ب

ْ
تَذ
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“Aku berlindung ke pada Allah agar tidak 
termasuk orangorang yang jahil.”31)

68. Mereka berkata, “Mohonkanlah ke pada 
Tuhan mu untuk kami agar Dia men 
jelaskan kepada kami tentang (sapi) 
itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) 
berfirman bahwa sapi itu tidak tua 
dan tidak muda, (tetapi) pertengahan 
antara itu. Maka, kerja kan lah apa yang 
diperintahkan ke padamu.”

69. Mereka berkata, “Mohonkanlah ke pada 
Tuhan  mu untuk kami agar Dia men
jelas  kan kepada kami apa warna nya.” 
Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) ber
firman bahwa (sapi) itu adalah sapi yang 
warnanya kuning tua, yang me nyenang
kan orangorang yang memandang (
nya).”

70. Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada 
Tuhan mu untuk kami agar Dia men
jelas kan kepada kami tentang (sapi) 
itu. (Karena) sesung guhnya sapi itu 
belum jelas bagi kami, dan jika Allah 
menghendakinya, niscaya kami men
dapat petunjuk.”

71. Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) ber
firman bahwa (sapi) itu adalah sapi 
yang belum pernah dipakai untuk mem
bajak tanah dan tidak (pula) untuk 
mengairi tanaman, sehat, dan tanpa 
belang.” Mereka berkata, “Sekarang 
baru  lah engkau me nerangkan (hal) yang 
sebenarnya.” Lalu, mereka me nyembelih
nya, dan hampir saja mereka tidak me-
laksanakan (perintah) itu.

72. (Ingatlah) ketika kamu membunuh se-
se  orang lalu kamu saling tuduh ten tang 
itu. Akan tetapi, Allah me nying kap  kan 
apa yang selalu kamu sem bunyikan.

73. Lalu, Kami berfirman, “Pukullah (mayat) 

31) Kata ‘jahil’ bisa berarti ‘bodoh, meyakini sesuatu yang tidak benar, atau melakukan perbuatan yang tidak 
layak dikerjakan’.

جٰهِلِيْنَ 
ْ
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َ
وْن

ُ
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ْ
ن

َ
ِ ا
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 اِنَّهٗ 
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َ
نَا مَا هِيَۗ  ق

َّ
نْ ل نَا رَبَّكَ يُبَيِّ

َ
وا ادعُْ ل

ُ
ال

َ
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 ۢ
ٌ

عَوَان رٌۗ 
ْ
بِك ا 

َ
ل وَّ ارِضٌ 

َ
ف ا 

َّ
ل رَةٌ 

َ
بَق اِنَّهَا   

ُ
وْل

ُ
يَق
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وْا مَا تُؤْمَرُوْن
ُ
عَل

ْ
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بَيْنَ ذٰلِكَۗ  ف
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َ
ق وْنُهَاۗ  

َ
ل مَا  نَا 

َّ
ل نْ  يُبَيِّ رَبَّكَ  نَا 

َ
ل ادعُْ  وا 

ُ
ال

َ
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سُرُّ 
َ
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ُ
وْل

ُ
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بَق

ْ
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نْ ل نَا رَبَّكَ يُبَيِّ

َ
وا ادعُْ ل

ُ
ال

َ
ق 	-70

َ
مُهْتَدُوْن

َ
ُ ل ّٰ
 شَاءَۤ الل

ْ
يْنَاۗ وَاِنَّآ اِن

َ
شٰبَهَ عَل

َ
ت

تُثِيْرُ   
ٌ

وْل
ُ
ذَل ا 

َّ
ل رَةٌ 

َ
بَق اِنَّهَا   

ُ
وْل

ُ
يَق اِنَّهٗ   

َ
ال

َ
ق 	-71

اشِيَةَ 
َّ
ل مَةٌ 

َّ
مُسَل حرَْثَۚ 

ْ
ال سْقِى 

َ
ت ا 

َ
وَل رْضَ 

َ
ا

ْ
ال

حوُْهَا وَمَا 
َ

ب
َ

ذ
َ
حَقِّ  ف

ْ
تَ بِال

ْ
نَ جِئ ٔـٰ

ْ
وا ال

ُ
ال

َ
فِيْهَاۗ  ق

ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ادُوْا يَف

َ
ك

خْرِجٌ 
ُ

ُ م ّٰ
رَءْتُمْ فِيْهَاۗ  وَالل ادّٰ

َ
سًا ف

ْ
تُمْ نَف

ْ
تَل

َ
وَاِذْ ق 	-72

 ۚ
َ

تُمُوْن
ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ا ك مَّ
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itu dengan bagian dari (sapi) itu!” Demi
kian  lah Allah menghidupkan (orang) yang 
telah mati, dan Dia memper lihat   kan ke-
padamu tandatanda (kekua sa anNya) 
agar kamu mengerti.

Bani Israil Keras Hati dan Sulit Diharapkan 
untuk Beriman
74. Setelah itu, hatimu menjadi keras se-

hingga ia (hatimu) seperti batu, bahkan 
lebih keras. Padahal, dari batubatu itu 
pasti ada sungai-sungai yang (airnya) 
me mancar. Ada pula yang terbelah, 
lalu keluarlah mata air darinya, dan ada 
lagi yang meluncur jatuh karena takut 
kepada Allah. Allah tidaklah lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan.

75. Maka, apakah kamu (muslimin) sangat 
meng harapkan mereka agar percaya ke
pa da mu, sedangkan segolongan mereka 
men dengar firman Allah? Lalu, mereka 
mengubahnya setelah memaha mi  nya. 
Padahal, mereka mengetahuinya.

76. Apabila berjumpa dengan orangorang 
yang beriman, mereka berkata, “Kami 
telah ber iman.” Akan tetapi, apabila 
kembali kepada sesamanya, mereka 
ber tanya, “Apa kah akan kamu cerita kan 
kepada mereka apa yang telah di terang
kan Allah kepada mu se hingga mereka 
dapat menyanggah kamu di hadapan 
Tuhan mu? Apakah kamu tidak mengerti?”

77. Tidakkah mereka tahu bahwa Allah me
nge tahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka nyatakan?

78. Di antara mereka ada yang umi, tidak 
memahami Kitab (Taurat), kecuali hanya 
beranganangan dan mereka hanya 
men dugaduga.

79. Celakalah orangorang yang menulis 
kitab dengan tangan mereka (sendiri), 
kemudian berkata, “Ini dari Allah,” 

 ُ ّٰ
الل يِ  حْ

ُ
ي لِكَ 

ٰ
ذ

َ
بِبَعْضِهَاۗ  ك اضْرِبُوْهُ  نَا 

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف 	-73

َ
وْن
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مْ تَعْقِل
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ُ
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ل
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مَّ ق
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رُ مِنْهُ  جَّ
َ
مَا يَتَف

َ
جَارَةِ ل حِ

ْ
 مِنَ ال

َّ
سْوَةًۗ  وَاِن

َ
شَدُّ ق

َ
وْ ا

َ
ا

مَاءُۤ ۗ 
ْ
رجُُ مِنْهُ ال

ْ
يَخ

َ
قُ ف

َّ
ق مَا يَشَّ

َ
 مِنْهَا ل
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نْهٰرُۗ  وَاِن

َ
ا
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 ال

 ُ ّٰ
ۗ وَمَا الل ِ

ّٰ
مَا يَهْبِطُ مِنْ خَشْيَةِ الل

َ
 مِنْهَا ل

َّ
وَاِن

َ
وْن

ُ
ا تَعْمَل بِغَافِلٍ عَمَّ

 
َ

ان
َ
ك دْ 

َ
وَق مْ 

ُ
ك

َ
ل ؤْمِنُوْا  يُّ  

ْ
ن

َ
ا  

َ
تَطْمَعُوْن

َ
ف
َ
ا  ۞ 	-75

وْنَهٗ 
ُ
ف حرَِّ

ُ
مَّ ي

ُ
ِ ث
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امَ الل

َ
ل

َ
 ك

َ
نْهُمْ يَسْمَعُوْن رِيْقٌ مِّ

َ
ف

 
َ

مُوْن
َ
وْهُ وَهُمْ يَعْل

ُ
ل

َ
مِنْۢ بَعْدِ مَا عَق

ا 
َ

وَاِذَا خَل اۚ  مَنَّ
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وْٓا ا

ُ
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َ
مَنُوْا ق
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ُ
ق

َ
وَاِذَا ل 	-76

تَحَ 
َ
هُمْ بِمَا ف

َ
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ت
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َ
ى بَعْضٍ ق
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َ

ل
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ف
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يْك
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ُ عَل ّٰ

الل
َ

وْن
ُ
تَعْقِل
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َ

وْن يُسِرُّ مَا  مُ 
َ
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ن
َ
ا  

َ
مُوْن

َ
يَعْل ا 
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وَل

َ
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َ
يُعْلِنُوْن

يَّ  مَانِ
َ
آ ا

َّ
بَ اِل
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كِت

ْ
 ال

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
 ل

َ
وْن يُّ مِّ

ُ
وَمِنْهُمْ ا 	-78

َ
وْن ا يَظُنُّ

َّ
 هُمْ اِل

ْ
وَاِن

مَّ 
ُ
ث يْدِيْهِمْ 

َ
بِا بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال  

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
يَك ذِيْنَ 

َّ
ل
ّ
لِ  

ٌ
وَيْل

َ
ف 	-79

مَنًا 
َ
ِ لِيَشْتَرُوْا بِهٖ ث

ّٰ
ا مِنْ عِنْدِ الل

َ
 هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق
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(de   ngan maksud) untuk menjualnya 
dengan harga murah. Maka, celakalah 
mereka karena tulisan tangan mereka 
dan celakalah mereka karena apa yang 
mereka perbuat. 

80. Mereka berkata, “Neraka tidak akan 
me  nyentuh kami, kecuali beberapa 
hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu 
me ne ri ma janji dari Allah sehingga 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya 
ataukah kamu berkata tentang Allah 
sesuatu yang tidak kamu ketahui?”

81. Bukan demikian! Siapa yang berbuat 
keburukan dan dosanya telah meneng
gelam   kannya, mereka itulah penghuni 
neraka. Mereka kekal di dalamnya.

82. Adapun orangorang yang beriman dan 
beramal saleh, mereka itulah penghuni 
surga. Mereka kekal di dalamnya

Bani Israil Mengingkari Perjanjiannya 
dengan Allah
83. (Ingatlah) ketika Kami mengambil per-

jan jian dari Bani Israil, “Jangan lah 
kamu me  nyembah selain Allah, dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan 
orangorang miskin. Selain itu, bertutur 
katalah yang baik kepada manusia, 
laksanakanlah sa lat, dan tunaikan lah 
zakat.” Akan tetapi, kamu ber paling 
(me ng ingkarinya), ke cuali sebagian 
kecil darimu, dan kamu (masih menjadi) 
pem bangkang.

84. (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjan-
jian mu (agar) kamu tidak menumpah kan 
darahmu (membunuh orang) dan meng
usir dirimu (saudara sebangsamu) dari 
kampung halamanmu. Kemudian, kamu 
berikrar dan bersaksi.

85. Kemudian, kamu (Bani Israil) mem  bunuh 
dirimu (sesamamu) dan mengusir se
golongan darimu dari kampung halaman 

 
ٌ

وَوَيْل يْدِيْهِمْ 
َ
ا بَتْ 

َ
ت
َ
ا ك مَِّّ هُمْ 

َّ
ل  

ٌ
وَيْل

َ
ف اۗ 

ً
لِيْل

َ
ق

 
َ

سِبُوْن
ْ
ا يَك هُمْ مَِّّ

َّ
ل

عْدُوْدَةًۗ   مَّ يَّامًا 
َ
ا آ 

َّ
اِل ارُ  النَّ نَا  تَمَسَّ نْ 

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-80

 ُ ّٰ
 الل

َ
لِف خْ

ُّ
نْ ي

َ
ل
َ
ِ عَهْدًا ف

ّٰ
تُمْ عِنْدَ الل

ْ
ذ خَ

َّ
ت

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق

 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
ِ مَا ل

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مْ تَق

َ
عَهْدَهٗٓ ا

تُهٗ  ٔـَ حَاطَتْ بِهٖ خَطِيْۤ
َ
ا ئَةً وَّ سَبَ سَيِّ

َ
ى مَنْ ك

ٰ
بَل 	-81

 
َ

ارِۚ  هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن صْحٰبُ النَّ
َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
ف

كَ  ٰۤىِٕ ول
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ُ
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ٰ
ا ذِيْنَ 
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وَال 	-82

ࣖ 
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ْ
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ْ
خَذ

َ
وَاِذْ ا 	-83

يَتٰمٰى 
ْ
رْبىٰ وَال

ُ
ق

ْ
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ً
لِيْل
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ْ
خَذ

َ
وَاِذْ ا 	-84

رَرْتُمْ 
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ق
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ا مَّ 
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ث مْۖ  

ُ
دِيَارِك نْ  مِّ مْ 
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نْف
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شْهَدُوْن
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َ
مَّ ا

ُ
ث 	-85
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nya. Kamu saling membantu (meng
hadapi) mereka dalam kejahatan dan 
permusuhan. Jika mereka datang ke
padamu sebagai tawanan, kamu tebus 
mereka, padahal kamu dilarang mengusir 
mereka. Apakah kamu beriman kepada 
sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar kepada 
sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada 
balasan (yang pantas) bagi orang yang 
berbuat demikian di antaramu, selain 
kenistaan dalam kehidupan dunia dan 
pada hari Kiamat mereka dikembalikan 
kepada azab yang paling berat. Allah 
tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan.

86. Mereka itulah orangorang yang mem
beli kehidupan dunia dengan (ke
hidupan) akhirat. Maka, azabnya tidak 
akan diringan kan dan mereka tidak akan 
ditolong.

Sikap Orang Yahudi terhadap Para Rasul 
dan Kitab yang Diturunkan Allah
87. Sungguh, Kami benarbenar telah meng

anu gerahkan Kitab (Taurat) kepada Musa 
dan Kami menyusulkan setelahnya rasul
rasul. Kami juga telah menganugerahkan 
kepada Isa, putra Maryam, bukti-bukti 
kebenaran, serta Kami perkuat dia dengan 
Ruhulkudus (Jibril). Mengapa setiap kali 
rasul da tang kepadamu (membawa) 
sesuatu (pela jaran) yang tidak kamu 
inginkan, kamu me nyombongkan diri? 
Lalu, sebagian(nya) kamu dustakan dan 
sebagian (yang lain) kamu bunuh?

88. Mereka berkata, “Hati kami tertutup.” 
Tidak! Allah telah melaknat mereka itu 
karena keingkaran mereka, tetapi sedikit 
sekali mereka yang beriman.

89. Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al
Qur’an) dari Allah yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka, sedangkan 
sebelumnya mereka memohon keme
nangan atas orang-orang kafir, ternyata 
se telah sampai kepada mereka apa 

يْهِمْ 
َ
عَل  
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yang telah mereka ketahui itu, mereka 
mengingkarinya. Maka, laknat Allahlah 
ter hadap orangorang yang ingkar.

90. Buruk sekali (perbuatan) mereka menjual 
dirin ya dengan mengingkari apa yang 
diturunkan Allah karena dengki bahwa 
Allah menurunkan karuniaNya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara 
hambahambaNya. Oleh karena itu, 
mereka menanggung kemurkaan demi 
kemurkaan. Kepada orang-orang kafir 
(ditimpakan) azab yang menghinakan.

91. Apabila dikatakan kepada mereka, “Ber
imanlah kepada apa yang diturunkan Allah 
(AlQur’an),” mereka menjawab, “Kami 
beriman kepada apa yang diturunkan ke
pada kami.” Mereka ingkar kepada apa 
yang setelahnya, padahal (AlQur’an) itu 
adalah kebenaran yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka. Katakanlah 
(Nabi Muhammad), “Mengapa kamu da
hulu membunuh nabinabi Allah jika ka
mu orangorang beriman?”

Kecintaan pada Dunia yang Membuat 
Kaum Yahudi Menyimpang dari Kebenaran
92. Sungguh, Musa benarbenar telah datang 

kepadamu dengan bukti-bukti kebenaran. 
Ke mudian, kamu mengambil (patung) 
anak sapi (sebagai sembahan) setelah (ke
pergian)nya dan kamu (menjadi) orang
orang zalim.

93. (Ingatlah) ketika Kami mengambil janji  mu 
dan Kami angkat gunung (Sinai) di atas mu 
(seraya ber  firman), “Pegang teguhlah apa 
yang Kami berikan kepadamu dan dengar
kanlah!” Mereka men jawab, “Kami men
dengar kan  nya, tetapi kami tidak menaati-
nya.” Diresapkan lah ke dalam hati mereka 
itu (kecintaan me nyembah patung) anak 
sapi karena kekafiran mereka. Katakanlah, 
“Sangat buruk apa yang diperintahkan 
oleh ke imanan mu kepadamu jika kamu 
orangorang beriman!”

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ى ال

َ
ِ عَل

ّٰ
عْنَةُ الل

َ
ل
َ
بِهٖۖ  ف

بِمَآ  رُوْا 
ُ
ف

ْ
يَّك  

ْ
ن

َ
ا سَهُمْ 

ُ
نْف

َ
ا بِهٖٓ  اشْتَرَوْا  سَمَا 

ْ
بِئ 	-90

ى 
ٰ
ضْلِهٖ عَل

َ
ُ مِنْ ف ّٰ

 الل
َ

ل نَزِّ  يُّ
ْ

ن
َ
ُ بَغْيًا ا ّٰ

 الل
َ

نْزَل
َ
ا
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ٰ
عَل بِغَضَبٍ  بَاءُۤوْ 

َ
ف عِبَادِهٖۚ   مِنْ  يَّشَاءُۤ  مَنْ 

هِيْنٌ ابٌ مُّ
َ

فِرِيْنَ عَذ
ٰ
ك

ْ
ضَبٍۗ وَلِل

َ
غ

وْا نُؤْمِنُ 
ُ
ال

َ
ُ ق ّٰ

 الل
َ

نْزَل
َ
مِنُوْا بِمَآ ا

ٰ
هُمْ ا

َ
 ل

َ
وَاِذَا قِيْل 	-91

وَهُوَ  وَرَاءَۤهٗ  بِمَا   
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رُوْن
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ف

ْ
وَيَك يْنَا 

َ
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َ
نْزِل

ُ
ا بِمَآ 

 
َ

وْن
ُ
تُل

ْ
تَق لِمَ 

َ
ف  

ْ
ل

ُ
ق مَعَهُمْۗ   مَا  ِ

ّ
ل ا 

ً
ق مُصَدِّ حَقُّ 
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ن
ُ
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ْ
 اِن

ُ
بْل
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ِ مِنْ ق

ّٰ
نْبِۢيَاءَۤ الل
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ا

تُمُ 
ْ
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ات مَّ 
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ث تِ 

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال وْسٰى  مُّ مْ 

ُ
جَاءَۤك دْ 

َ
ق

َ
وَل  ۞ 	-92

َ
نْتُمْ ظٰلِمُوْن

َ
 مِنْۢ بَعْدِهٖ وَا
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عِجْل
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وْرَۗ  مُ الطُّ
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َ
وْق

َ
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َ
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ْ
خَذ
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وْا 
ُ
ال

َ
ق اسْمَعُوْاۗ   وَّ ةٍ  وَّ

ُ
بِق مْ 

ُ
تَيْنٰك

ٰ
ا مَآ  وْا 

ُ
خُذ
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عِجْل
ْ
وْبِهِمُ ال

ُ
ل
ُ
شْرِبُوْا فِيْ ق

ُ
سَمِعْنَا وَعَصَيْنَا وَا

 
ْ

مْ اِن
ُ
بِهٖٓ اِيْمَانكُ مْ 

ُ
مُركُ

ْ
سَمَا يَأ

ْ
 بِئ

ْ
ل

ُ
رِهِمْۗ  ق

ْ
ف

ُ
بِك

ؤْمِنِيْنَ  تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
ك
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94. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika 
negeri akhirat di sisi Allah khusus 
untuk mu, bukan untuk orang lain, 
minta lah kematian jika kamu orang-
orang benar.”

95. Akan tetapi, mereka tidak akan meng-
ingin kan kematian itu sama sekali karena 
(dosadosa) yang telah dilakukan oleh 
tangantangan mereka. Allah Maha 
Mengetahui orangorang zalim.

96. Engkau (Nabi Muhammad) sungguh
sungguh akan mendapati mereka (orang-
orang Yahudi) sebagai manusia yang 
paling tamak akan kehidupan (dunia), 
bahkan (lebih tamak) dari orangorang 
musyrik. Tiap-tiap orang (dari) mereka 
ingin diberi umur seribu tahun, padahal 
umur panjang itu tidak akan men-
jauh kan mereka dari azab. Allah Maha 
Melihat apa yang mereka kerjakan.

Permusuhan Yahudi kepada Jibril dan 
Bukti Kebenaran Rasulullah 
97. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa 

yang menjadi musuh Jibril?” Padahal, 
dialah yang telah menurunkan (Al
Qur’an) ke dalam hatimu dengan izin 
Allah sebagai pem benaran terhadap 
apa (kitabkitab) yang terdahulu, dan 
petunjuk serta berita gembira bagi 
orangorang beriman.”

98. Siapa yang menjadi musuh Allah, 
malaikatmalaikatNya, rasulrasulNya, 
Jibril, dan Mikail, sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kafir.

99. Sungguh, Kami benarbenar telah menu
runkan ayatayat yang jelas kepadamu 
(Nabi Muhammad), dan tidaklah ada yang 
mengingkarinya selain orangorang fasik.

100. Mengapa setiap kali mereka meng ikat 
janji, sekelompok mereka melanggar
nya? Bahkan, sebagian besar mereka 
tidak beriman.

 ِ
ّٰ

الل عِنْدَ  خِرَةُ 
ٰ
ا

ْ
ال ارُ  الدَّ مُ 

ُ
ك

َ
ل انَتْ 

َ
 ك

ْ
اِن  

ْ
ل

ُ
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ْ

اِن مَوْتَ 
ْ
ال وُا  تَمَنَّ

َ
ف النَّاسِ  دُوْنِ  نْ  مِّ خَالِصَةً 

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
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يْدِيْهِمْۗ  وَالل
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مَتْ ا دَّ
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بَدًاۢ بِمَا ق
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وْهُ ا تَمَنَّ نْ يَّ
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لِمِيْنَ  بِالظّٰ

ى حَيٰوةٍۛ وَمِنَ 
ٰ
حْرَصَ النَّاسِ عَل

َ
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َّ
تَجِدَن
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َ

ف
ْ
ل
َ
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ل حَدُهُمْ 
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ا يَوَدُّ  وْاۛ 
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ا ذِيْنَ 

َّ
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ْ

ن
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ا ابِ 
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عَذ
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ࣖ 
َ

وْن
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ُ بَصِيْرٌۢ بِمَا يَعْمَل ّٰ
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ّ
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ل

ُ
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مَا بَيْنَ يَدَيْهِ وَهُدًى 
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فِرِيْنَ
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ٰ
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رُ بِهَآ 
ُ
ف

ْ
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نَآ اِل
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ق
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َ
وْن

ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
ا ال

َّ
اِل

 
ْ

نْهُمْۗ  بَل رِيْقٌ مِّ
َ
هٗ ف

َ
مَا عٰهَدُوْا عَهْدًا نَّبَذ

َّ
ل
ُ
وَك

َ
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َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
رُهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
ا
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101. Setelah datang kepada mereka Rasul 
(Nabi Muhammad) dari Allah yang 
mem be narkan apa yang ada pada 
mereka, sebagian orang yang diberi 
Kitab (Taurat) melemparkan Kitab 
Allah itu ke belakang punggung (tidak 
menggubrisnya) seakanakan mereka 
tidak tahu.

Sihir dan Kisah Harut dan Marut
102. Mereka mengikuti apa yang dibaca 

oleh setansetan pada masa Kerajaan 
Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, te tapi 
setansetan itulah yang kufur. Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua 
malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut 
dan Marut. Padahal, keduanya tidak 
mengajarkan sesuatu kepada sese  orang 
sebelum mengatakan, “Sesungguh  nya 
kami hanyalah fitnah (cobaan bagi-
mu)32) oleh sebab itu janganlah kufur!” 
Maka, mereka mempelajari dari ke
duanya (malaikat itu) apa yang (dapat) 
memisahkan antara seorang (suami) 
dan istrinya. Mereka tidak akan dapat 
mencelakakan seseorang dengan sihir
nya, kecuali dengan izin Allah. Mereka 
mempelajari sesuatu yang men
celaka kan dan tidak memberi manfaat 
kepada mereka. Sungguh, mereka 
benarbenar sudah mengetahui bahwa 
siapa yang membeli (menggunakan 
sihir) itu niscaya tidak akan mendapat 
keuntungan di akhirat. Sungguh, buruk 
sekali perbuatan mereka yang menjual 
dirinya dengan sihir jika mereka me
ngetahui(nya).

103. Seandainya mereka benarbenar ber
iman dan bertakwa, pahala dari Allah 
pasti lebih baik, seandainya mereka 
me ngetahui(nya).

32) Dalam AlQur’an, kata ‘fitnah’ digunakan untuk menyatakan sejumlah makna sesuai dengan konteksnya, 
seperti ‘ujian, cobaan, azab, menghalangi kebenaran, dan mengusir orang dari kampung halamannya’.

قٌ  مُصَدِّ  ِ
ّٰ

الل عِنْدِ  نْ  مِّ  
ٌ

رَسُوْل جَاءَۤهُمْ  مَّا 
َ
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بَۙ  
ٰ
كِت

ْ
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ُ
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نَ ال رِيْقٌ مِّ
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ّ
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َ

مُوْن
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ا يَعْل
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هُمْ ل

َّ
ن
َ
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ِ وَرَاءَۤ ظُهُوْرِهِمْ ك

ّٰ
بَ الل

ٰ
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كِ سُل

ْ
ى مُل

ٰ
يٰطِيْنُ عَل وا الشَّ

ُ
وَاتَّبَعُوْا مَا تَتْل 	-102	

رُوْا 
َ
ف

َ
يٰطِيْنَ ك الشَّ كِنَّ 

ٰ
وَل يْمٰنُ 

َ
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ف

َ
وَمَا ك

يْنِ 
َ
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َ
مَل

ْ
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َ
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َ
نْزِل

ُ
حْرَ وَمَآ ا  النَّاسَ السِّ
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ّ
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مِنْ  مٰنِ  ِ
ّ
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ُ
ف

ْ
ا تَك

َ
ل

َ
نَةٌ ف

ْ
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َ
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َ
وْل

ُ
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َ
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عُهُمْۗ  
َ
يَنْف ا 

َ
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َّ
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الل

خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
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َ
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َ
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َ
ق

َ
وَل
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ُ
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ْ
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َ
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َ

مُوْن
َ
انُوْا يَعْل

َ
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ِ خَيْرٌۗ  
ّٰ

نْ عِنْدِ الل مَثُوْبةٌَ مِّ
َ
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َ
مَنُوْا وَاتَّق

ٰ
هُمْ ا

َّ
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َ
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َ
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ࣖ 
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مُوْن
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انُوْا يَعْل

َ
وْ ك

َ
 ل
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Adab Berbicara dan Permusuhan Orang 
Kafir kepada Umat Islam
104. Wahai orangorang yang beriman, 

jangan  lah kamu katakan, “Rā‘inā.” 

Akan tetapi, katakanlah, “Unẓurnā”33) 
dan dengar  kan  lah. Orang-orang kafir 
akan mendapat azab yang pedih.

105. Orang-orang kafir dari golongan Ahlul-
kitab dan orang-orang musyrik tidak 
meng   ingin kan diturunkannya kepada
mu suatu ke baikan dari Tuhanmu. Akan 
tetapi, se cara khusus Allah mem beri
kan rahmatNya kepada orang yang Dia 
kehendaki. Allah pemilik karunia yang 
besar.

Nasakh dalam Al-Qur’an
106. Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau 

Kami jadikan (manusia) lupa padanya, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih 
baik atau yang sebanding dengan
nya. Apakah engkau tidak mengetahui 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu?

107. Apakah engkau tidak mengetahui 
bahwa Allah memiliki kerajaan langit 
dan bumi? (Ketahuilah bahwa) tidak 
ada bagimu pelindung dan penolong 
selain Allah.

108. Ataukah kamu menghendaki untuk 
me  minta Rasulmu (Nabi Muhammad) 
se perti halnya Musa (pernah) diminta 
(Bani Israil) dahulu?34) Siapa yang 
meng ganti iman dengan kekafiran, 
sungguh, dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus.

33) ‘Rā‘inā’ berarti ‘perhatikanlah kami’. Akan tetapi, orang Yahudi memelesetkan ucapannya sehingga menjadi 
‘ru‘ūnah’ yang berarti ‘bodoh sekali’ sebagai ejekan kepada Rasulullah. Oleh karena itu, Allah Swt. menyuruh 
para sahabat untuk memakai kata ‘unẓurnā’ yang berarti sama dengan ‘rā‘inā’.
34) Bani Israil pernah meminta kepada Nabi Musa a.s. agar dapat melihat Allah Swt., membuat berhala yang 
disembah selain Allah Swt., dan lainlain.

وا 
ُ
وْل

ُ
وَق رَاعِنَا  وْا 
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لِيْمٌ
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نْ  مِّ خَيْرٍ  نْ  مِّ مْ 
ُ
يْك

َ
عَل  

َ
ل نَزَّ يُّ  

ْ
ن

َ
ا مُشْركِِيْنَ 
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يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
َ عَل

ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مْ ا

َ
مْ تَعْل

َ
ل
َ
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ا نَصِيْرٍ 
َ
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Sikap Orang Yahudi terhadap Orang 
Mukmin
109. Banyak di antara Ahlulkitab mengingin

kan agar mereka dapat mengembali    kan 
kamu setelah kamu beriman men jadi 
kafir kembali karena rasa dengki dalam 
diri mereka setelah kebenaran jelas 
bagi mereka. Maka, maafk an lah (biar-
kan lah) dan berlapang dadalah (ber
paling lah dari mereka) sehingga Allah 
mem  beri kan perintahNya. Sesung   
guh  nya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.

110. Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. 
Segala kebaikan yang kamu kerjakan 
untuk dirimu akan kamu dapatkan 
(pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.

Anggapan Orang Yahudi terhadap Orang 
Nasrani dan Sebaliknya
111. Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, 

“Tidak akan masuk surga kecuali orang 
Ya hudi atau Nasrani.”35) Itu (hanya) angan
angan mereka. Katakanlah (Nabi Muham
mad), “Tunjukkan bukti kebenaran    mu 
jika kamu orangorang yang benar.”

112. (Tidak demikian.) Bahkan, orang yang 
menye rah kan diri sepenuhnya ke pada 
Allah serta berbuat ihsan, akan men
dapat pahala di sisi Tuhannya, tidak 
ada rasa takut yang me nimpa mereka, 
dan mereka pun tidak bersedih.

113. Orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani 
itu tidak menganut sesuatu (agama 
yang benar)” dan orangorang Nasrani 
(juga) berkata, “Orangorang Yahudi 
tidak me ng  anut sesuatu (agama yang 
benar),” padahal mereka membaca 
Kitab. Demikian pula orangorang yang 
tidak berilmu (musyrik Arab) berkata 
seperti ucapan mereka itu. Allah akan 

35) Orang Yahudi mengatakan bahwa mereka saja yang akan masuk surga. Orang Nasrani mengatakan hal yang 
sama, yakni bahwa hanya merekalah yang akan masuk surga.
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memberi putusan di antara mereka 
pada hari Kiamat tentang apa (agama) 
yang mereka per selisihkan.

Tindakan Menghalangi Orang yang 
Beribadah
114. Siapakah yang lebih zalim daripada 

orang yang melarang masjidmasjid 
Allah di guna kan sebagai tempat ber
zikir di dalam   nya dan berusaha me
roboh kan nya? Mereka itu tidak pantas 
me masuki nya, kecuali dengan rasa 
takut (kepada Allah). Mereka men
dapat kehinaan di dunia dan men  dapat 
azab yang berat di akhirat.

115. Hanya milik Allah timur dan barat. 
Ke mana pun kamu menghadap, di 
sanalah wajah Allah.36) Sesungguh nya 
Allah Ma ha  luas lagi Maha Mengetahui.

Keesaan Allah dan Pengingkaran Orang 
Kafir terhadap Kenabian Nabi Muhammad 
116. Mereka berkata, “Allah mengangkat 

anak.” Mahasuci Allah, bahkan milik
Nyalah apa yang di langit dan di bumi. 
Semua tunduk kepadaNya.

117. (Allah) pencipta langit dan bumi. 
Apabila Dia hendak menetapkan se
suatu, Dia hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

118. Orang-orang yang tidak mengetahui ber-
kata, “Mengapa Allah tidak ber bicara 
dengan kita atau datang tandatanda 
(kekuasaanNya) kepada kita?” Demikian 
pula orangorang yang se belum mereka 
telah berkata seperti ucapan mereka 
itu. Hati mereka serupa. Sungguh, telah 
Kami jelaskan tandatanda (kekuasaan 
Kami) kepada orangorang yang yakin.

36) ‘Wajah Allah Swt. (wajhullāh)’ bisa berarti ‘Zat Allah Swt.’ atau ‘rida Allah Swt.’, sedang yang dimaksud di sini 
adalah ‘arah kiblat yang diridai oleh Allah Swt. saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan 
tertentu’. Maksud ini tergambar dalam sebab nuzul yang dituturkan oleh ‘Amir bin Rabi‘ah r.a. Dia berkata, 
“Kami menemani Rasulullah saw. dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung sehingga kami 
kesulitan menentukan arah kiblat. Kami pun salat dan memberi tanda (pada arah salat kami). Begitu matahari 
muncul, kami sadar telah salat tanpa menghadap ke arah kiblat. Kami laporkan hal ini kepada Rasulullah, lalu 
turunlah ayat ini.” (Riwayat Ibnu Majah, Baihaqi dan Tirmizi).
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119. Sesungguhnya Kami telah mengutus
mu (Nabi Muhammad) dengan hak 
sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi per ingatan. Engkau tidak 
akan dimintai (per tanggung jawaban) 
tentang penghu nipenghuni neraka.

120. Orangorang Yahudi dan Nasrani tidak 
akan pernah rela kepadamu (Nabi 
Muham   mad) sehingga engkau me ng
ikuti agama mereka. Katakan lah, “Se-
sung      guh nya petunjuk Allah itu lah pe
tunjuk (yang sebenarnya).” Sungguh, jika 
engkau me ngikuti hawa nafsu mereka 
setelah ilmu (kebenaran) sampai ke  
pada mu, tidak ada bagimu pe lindung 
dan penolong dari (azab) Allah.

Seruan Allah kepada Bani Israil yang  
Benar-Benar Beriman
121. Orangorang yang telah Kami beri kitab 

suci, mereka membacanya sebagaimana 
mestinya, itulah orang-orang yang ber-
iman kepadanya. Siapa yang ingkar ke
pa danya, merekalah orangorang yang 
rugi.

122. Wahai Bani Israil, ingatlah nikmatKu 
yang telah Aku anugerahkan kepada
mu dan sesungguhnya Aku telah me
lebihkan kamu daripada semua umat di 
alam ini (pada masa itu).

123. Takutlah kamu pada hari (ketika) tidak 
se orang pun dapat menggantikan 
(mem    bela) orang lain sedikit pun, tebus
an    nya tidak diterima, syafaat tidak ber-
guna baginya, dan mereka tidak akan 
ditolong.

Nabi Ibrahim sebagai Imam, Salat di Maqam 
Ibrahim, dan Kesucian Kota Makkah
124. (Ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhan nya 

dengan beberapa kalimat, lalu dia me
lak sanakannya dengan sempurna. Dia 
(Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku 
menjadikan engkau sebagai pemimpin 
bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) 
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berkata, “(Aku mohon juga) dari sebagian 
keturunanku.” Allah berfirman, “(Doamu 
Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku tidak ber-
laku bagi orangorang zalim.”

125. (Ingatlah) ketika Kami menjadikan 
rumah itu (Ka‘bah) tempat berkumpul 
dan tempat yang aman bagi manusia. 
(Ingatlah ketika Aku katakan,) “Jadikan-
lah sebagian maqam Ibrahim37) sebagai 
tempat salat.” (Ingatlah ketika) Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail, 
“Bersihkanlah rumahKu untuk orang
orang yang tawaf, yang iktikaf, serta 
yang rukuk dan sujud (salat)!”

126. (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya 
Tuhan ku, jadikanlah (negeri Makkah) 
ini negeri yang aman dan berilah rezeki 
berupa buahbuahan (hasil tanaman, 
tumbuhan yang bisa dimakan) kepada 
penduduk nya, yaitu orang yang ber
iman di antara mereka kepada Allah dan 
hari kemudian.” Dia (Allah) berfirman, 
“Kepada orang yang kafir akan Aku beri 
kesenangan sementara, kemudian akan 
Aku paksa dia ke dalam azab neraka. 
Itulah seburukburuk tempat kembali.”

Pembangunan Ka‘bah dan Doa Nabi 
Ibrahim agar Allah Mengutus Nabi 
Muhammad 
127. (Ingatlah) ketika Ibrahim meninggi kan 

fondasi Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdoa), “Ya Tuhan kami, terima  lah 
(amal) dari kami. Sesungguh nya Engkau 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.

128. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua 
orang yang berserah diri kepadaMu, 
(jadi   kanlah) dari keturunan kami umat 
yang berserah diri kepadaMu, tunjukkan
lah kepada kami caracara melaku kan 
manasik (rangkaian ibadah) haji, dan 

37) Maqam Ibrahim adalah tempat beliau berdiri saat membangun Ka‘bah. Namun, ada juga yang memahaminya 
sebagai seluruh Masjidilharam sebagaimana juga ada yang memahaminya sebagai tempat beliau pernah salat. 
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ْ
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terima lah tobat kami. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang.

129. Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka 
seorang rasul dari kalangan mereka, 
yang membacakan kepada mereka 
ayatayatMu, mengajarkan kitab suci 
dan hikmah (sunah)38) kepada mereka, 
dan menyuci kan mereka. Sungguh, 
Engkau lah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha  bijaksana.”

Agama Nabi Ibrahim dan Wasiatnya 
kepada Para Putranya
130. Siapa yang membenci agama Ibrahim 

selain orang yang memperbodoh diri
nya sendiri? Kami benarbenar telah 
memilih nya (Ibrahim) di dunia ini dan 
sesungguhnya di akhirat dia termasuk 
orangorang saleh.

131. (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman ke-
pada nya (Ibrahim), “Berserahdiri lah!” 
Dia men jawab, “Aku berserah diri 
kepada Tuhan seluruh alam.”

132. Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu ke
pada anakanaknya dan demikian pula 
Ya‘qub, “Wahai anakanakku, sesung
guhnya Allah telah memilih agama ini 
untukmu. Janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim.”

133. Apakah kamu (hadir) menjadi saksi 
men  jelang kematian Ya‘qub ketika dia 
ber kata kepada anakanaknya, “Apa 
yang kamu sembah sepeninggalku?” 
Mereka menjawab, “Kami akan me
nyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu: Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, 
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan 
(hanya) kepadaNya kami berserah 
diri.”

38) Di antara arti hikmah adalah: sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama, kebenaran, pembicaraan 
yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan keserasian antara pengetahuan dan 
pengamalan.
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مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
ال

 
َّ

اِن يٰبَنِيَّ  وْبُۗ 
ُ
وَيَعْق بَنِيْهِ  اِبْرٰهٖمُ  بِهَآ  ى  وَوَصّٰ 	-132

نْتُمْ 
َ
ا وَا

َّ
ا تَمُوْتُنَّ اِل

َ
ل

َ
يْنَ ف مُ الدِّ

ُ
ك

َ
َ اصْطَفٰى ل ّٰ

الل

 ۗ
َ

سْلِمُوْن مُّ

مَوْتُۙ 
ْ
وْبَ ال

ُ
تُمْ شُهَدَاءَۤ اِذْ حَضَرَ يَعْق

ْ
ن
ُ
مْ ك

َ
133-	ا

وْا 
ُ
ال

َ
ق بَعْدِيْۗ  مِنْۢ   

َ
تَعْبُدُوْن مَا  لِبَنِيْهِ   

َ
ال

َ
ق اِذْ 

 
َ
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134. Itulah umat yang telah lalu. Baginya 
apa yang telah mereka usahakan dan 
bagimu apa yang telah kamu usaha
kan. Kamu tidak akan diminta per-
tanggungjawaban tentang apa yang 
telah mereka kerjakan.

Sikap Tidak Membeda-bedakan Para Nabi
135. Mereka berkata, “Jadilah kamu (pe

nganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya 
kamu men dapat petunjuk.” Kata kan 
lah, “(Tidak). Akan tetapi, (kami me
ngikuti) agama Ibrahim yang lurus 
dan dia tidak termasuk orang-orang 
musyrik.”

136. Katakanlah (wahai orangorang yang 
beriman), “Kami beriman kepada Allah, 
kepada apa yang diturunkan kepada 
kami, kepada apa yang diturunkan ke
pada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub 
dan keturunannya, kepada apa yang 
diberikan kepada Musa dan Isa, serta 
kepada apa yang diberikan kepada 
nabinabi dari Tuhan mereka. Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun 
di antara mereka dan (hanya) kepada
Nya kami berserah diri.”

137. Jika mereka telah mengimani apa 
yang kamu imani, sungguh mereka 
telah men  dapat petunjuk. Akan tetapi, 
jika mereka ber paling, sesungguh  nya 
mereka berada dalam per musuhan 
(denganmu). Maka, Allah akan men
cukup kanmu (de ngan pelindungan
Nya) dari (kejahat an) mereka. Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Menge tahui.

138. (Peliharalah) sibgah Allah.39) Siapa 
yang lebih baik sibgahnya daripada 
Allah? Dan hanya kepadaNya kami 
menyembah.

39) ‘Sibgah (Ṣibgah)’ Allah Swt. berarti ‘celupan Allah Swt.’. Maksudnya adalah iman kepada Allah Swt. yang tidak 
disertai dengan kemusyrikan. Istilah itu digunakan karena iman menyatu dalam hati seperti menyatunya warna pada 
bahan yang dicelupkan dan pengaruh celupan itu tampak pada pakaian sebagaimana pengaruh iman tampak pada 
diri seorang mukmin.
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Penyaksian Allah yang Disembunyikan
139. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 

kamu (Yahudi dan Nasrani) hendak 
ber  debat dengan kami ten tang Allah? 
Padahal, Dia adalah Tuhan kami dan 
Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi 
kamu amalan kamu. Hanya kepadaNya 
kami dengan tulus mengabdikan diri.

140. Apakah kamu juga berkata bahwa 
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub, dan ke
turunan   nya adalah penganut Yahudi 
atau Nasrani? Katakanlah, “Apakah 
kamu yang lebih me ngetahui atau
kah Allah? Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang me nyem  bu nyi
kan kesaksian (dari Allah) yang ada 
padanya?” Allah sama sekali tidak 
lengah dari apa yang kamu kerjakan.

141. Itulah umat yang telah lalu. Baginya 
apa yang telah mereka usahakan dan 
bagi mu apa yang telah kamu usahakan. 
Kamu tidak akan diminta pertanggung-
jawaban tentang apa yang dahulu mere
ka kerjakan.

JUZ 2

Perubahan Arah Kiblat dan Kedudukan 
Umat Islam sebagai Umat Terbaik
142. Orangorang yang kurang akal di antara 

manusia akan berkata, “Apakah yang 
me maling kan mereka (kaum muslim) 
dari kiblat yang dahulu mereka (ber
kiblat) kepadanya?” Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Milik Allah lah timur dan 
barat; Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus (ber dasar kan kesiapannya untuk 
menerima petunjuk).”

143. Demikian pula Kami telah menjadikan 
kamu (umat Islam) umat pertengahan40) 

40) Umat pertengahan berarti umat pilihan, terbaik, adil, dan seimbang baik dalam  keyakinan, pikiran, sikap 
maupun perilaku.
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agar kamu menjadi saksi atas (per
buat an) manusia dan agar Rasul (Nabi 
Muhammad) menjadi saksi atas (per
buatan) kamu. Kami tidak menetapkan 
kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) 
kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar 
Kami mengetahui (dalam kenyataan) 
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 
yang berbalik ke belakang. Sesung
guhnya (pemindahan kiblat) itu sangat 
berat, kecuali bagi orang yang telah 
di beri petunjuk oleh Allah. Dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan iman-
mu. Sesungguhnya Allah benarbenar 
Maha Pengasih lagi Maha Penya yang 
ke pada manusia.

144. Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi 
Muhammad) sering menengadah ke 
langit. Maka, pasti akan Kami paling
kan engkau ke kiblat yang engkau 
sukai. Lalu, hadap kanlah wajahmu ke 
arah Masjidil haram. Di mana pun kamu 
sekalian berada, hadapkanlah wajah
mu ke arah itu. Sesungguhnya orang
orang yang diberi Kitab41) benarbenar 
mengetahui bahwa (pemindahan kiblat 
ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran 
dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan.

Orang Yahudi Membangkang dan 
Menyembunyikan Kebenaran tentang 
Kenabian Nabi Muhammad 
145. Sungguh, jika engkau (Nabi Muham  mad) 

mendatangkan ayatayat (keterang
an) ke pada orangorang yang diberi 
Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti 
kiblat mu. Engkau pun tidak akan me-
ngikuti kiblat mereka. Sebagian mereka 
(pun) tidak akan mengikuti kiblat se-
bagian yang lain. Sungguh, jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah 
sampai ilmu kepadamu, niscaya engkau 
termasuk orangorang zalim.

41) Ahlulkitab adalah kaum Yahudi dengan kitab Tauratnya dan Kaum Nasrani dengan kitab Injilnya (surah al
Baqarah/2: 105).
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َ
بَ ل

ٰ
كِت

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
شَطْرَهٗۗ  وَاِن

عَمَّا  بِغَافِلٍ   ُ ّٰ
الل وَمَا  هِمْۗ   بِّ

رَّ مِنْ  حَقُّ 
ْ
ال نَّهُ 

َ
ا

َ
وْن

ُ
يَعْمَل

يَةٍ 
ٰ
ا  ِ

ّ
ل

ُ
بِك بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال وْتُوا 

ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال تَيْتَ 

َ
ا ىِٕنْ 

َ
وَل 	-145

تَهُمْۚ  
َ
قِبْل ابِعٍ 

َ
بِت نْتَ 

َ
ا وَمَآ  تَكَۚ  

َ
قِبْل تَبِعُوْا  ا  مَّ

ىِٕنِ اتَّبَعْتَ 
َ
وَل  بَعْضٍۗ 

َ
ة

َ
قِبْل ابِعٍ 

َ
بِت بَعْضُهُمْ  وَمَا 

مِۙ  اِنَّكَ 
ْ
عِل

ْ
نْۢ بَعْدِ مَاجَاءَۤكَ مِنَ ال هْوَاءَۤهُمْ مِّ

َ
ا

لِمِيْنَۘ   مِنَ الظّٰ
َّ
اِذًا ل
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146. Orangorang yang telah Kami anugerahi 
Kitab (Taurat dan Injil) me ngenal    nya 
(Nabi Muhammad)42) seperti mereka 
me  ngenal anakanak mereka sendiri. 
Se sung guh nya sekelompok dari mereka 
pasti me  nyem  bunyi kan kebenaran, se-
dangkan mereka mengetahui(nya).

147. Kebenaran itu dari Tuhanmu. Maka, 
jangan  lah sekalikali engkau (Nabi 
Muham mad) termasuk orangorang 
yang ragu.

Setiap Umat Punya Kiblat
148. Bagi setiap umat ada kiblat yang dia 

meng hadap ke arahnya. Maka, ber
lombalombalah kamu dalam ber bagai 
kebajikan. Di mana saja kamu berada, 
pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
semua nya. Sesung guhnya Allah Maha
kuasa atas segala sesuatu.

149. Dari mana pun engkau (Nabi Muham
mad) keluar, hadapkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil haram. Sesungguhnya 
(hal) itu benarbenar ketentuan yang 
hak (pasti, yang tidak diragukan lagi) 
dari Tuhanmu. Allah tidak lengah ter-
hadap apa yang kamu kerjakan.

150. Dari mana pun engkau (Nabi Muham
mad) keluar, maka hadapkanlah wa jah
mu ke arah Masjidilharam. Di mana saja 
kamu berada, maka hadapkanlah wajah
mu ke arahnya agar tidak ada alasan 
bagi manusia (untuk menentangmu), 
kecuali orangorang yang zalim di antara 
mereka. Maka, janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada
Ku agar Aku sempurnakan nikmatKu 
kepadamu dan agar kamu mendapat 
petunjuk.

42) Orangorang Yahudi dan Nasrani sangat mengenal kenabian dan sifatsifat Nabi Muhammad saw. sebagaimana 
yang disebutkan dalam Taurat dan Injil.

 
َ

وْن
ُ
مَا يَعْرِف

َ
وْنَهٗ ك

ُ
بَ يَعْرِف

ٰ
كِت

ْ
تَيْنٰهُمُ ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا 	-146

حَقَّ 
ْ
 ال

َ
تُمُوْن

ْ
يَك

َ
نْهُمْ ل ا مِّ

ً
رِيْق

َ
 ف

َّ
بْنَاءَۤهُمْۗ  وَاِن

َ
ا

َ
مُوْن

َ
وَهُمْ يَعْل

مُمْتَرِيْنَ ࣖ
ْ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
ل

َ
كَ ف بِّ

حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
ل

َ
ا 	-147

يْرٰتِۗ  خَ
ْ
وا ال

ُ
بِق

َ
اسْت

َ
يْهَا ف ِ

ّ
جْهَةٌ هُوَ مُوَل ٍ وِّ

ّ
ل

ُ
148-	وَلِك

 َ ّٰ
 الل

َّ
ُ جَمِيْعًاۗ  اِن ّٰ

مُ الل
ُ
تِ بِك

ْ
وْنُوْا يَأ

ُ
يْنَ مَا تَك

َ
ا

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك
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عَل

شَطْرَ  وَجْهَكَ   ِ
ّ

وَل
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ف خَرَجْتَ   

ُ
حَيْث وَمِنْ  	-149

كَۗ  وَمَا  بِّ
حَقُّ مِنْ رَّ
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ل
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ا تَعْمَل ُ بِغَافِلٍ عَمَّ ّٰ

الل

شَطْرَ  وَجْهَكَ   ِ
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وَل
َ
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وَل
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ۙ
َ

تَهْتَدُوْن
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Nabi Muhammad sebagai Anugerah 
Besar
151. Sebagaimana (Kami telah menyem

purna kan nikmat kepadamu), Kami pun 
mengutus kepadamu seorang Rasul 
(Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu 
yang membacakan kepadamu ayatayat 
Kami, menyuci kan kamu, dan meng
ajarkan kepadamu Kitab (AlQur’an) dan 
hikmah (sunah), serta mengajar kan apa 
yang belum kamu ketahui.

152. Maka, ingatlah kepadaKu, Aku pun 
akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepadaKu dan janganlah kamu ingkar 
kepadaKu.

Keutamaan Salat dan Sabar serta Cobaan 
Allah bagi Orang Mukmin
153. Wahai orangorang yang beriman, 

mohon  lah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya 
Allah beserta orangorang yang sabar.

154. Janganlah kamu mengatakan bahwa 
orangorang yang terbunuh di jalan 
Allah (mereka) telah mati. Namun, 
(sebenar nya mereka) hidup, tetapi 
kamu tidak me nyadarinya.

155. Kami pasti akan mengujimu dengan 
sedikit ketakutan dan kelaparan, ke ku
rangan harta, jiwa, dan buahbuahan. 
Sampaikanlah (wahai Nabi Muham
mad,) kabar gembira kepada orang
orang sabar,

156. (yaitu) orangorang yang apabila di
timpa musibah, mereka mengucap-
kan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji’ūn” 
(sesungguh nya kami adalah milik Allah 
dan sesung guhnya hanya kepadaNya 
kami akan kembali).

157. Mereka itulah yang memperoleh 
ampunan dan rahmat dari Tuhannya 
dan mereka itulah orangorang yang 
men   dapat petunjuk.

وْا 
ُ
يَتْل مْ 

ُ
نْك مِّ ا 

ً
رَسُوْل مْ 

ُ
فِيْك نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا مَآ 

َ
ك 	-151

بَ 
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ال مُ 
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وَيُزكَ يٰتِنَا 

ٰ
ا مْ 

ُ
يْك
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ۗ
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ْ
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ْ
ا تَك
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رُوْا لِيْ وَل

ُ
مْ وَاشْك

ُ
ركْ

ُ
ذكْ

َ
يْٓ ا رُوْنِ

ُ
اذكْ

َ
ف 	-152

وةِۗ  
ٰ
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يُّهَا ال

َ
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بِرِيْنَ َ مَعَ الصّٰ ّٰ
 الل
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ا تَق
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وَل 	-154

َ
شْعُرُوْن
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ا ت

َّ
كِنْ ل

ٰ
ل حْيَاءٌۤ وَّ

َ
 ا

ْ
بَل

صٍ 
ْ
ق
َ
جوُعِْ وَن

ْ
خَوْفِ وَال

ْ
نَ ال مْ بِشَيْءٍ مِّ

ُ
وَنَّك

ُ
بْل

َ
ن
َ
وَل 	-155

رِ  وَبَشِّ وَالثَّمَرٰتِۗ  سِ 
ُ
نْف

َ
ا
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ال نَ  مِّ
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ّٰ
وْٓا اِنَّا للِ
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َ
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ا 	-156

ۗ
َ

يْهِ رٰجِعُوْن
َ
اِل

 ۗ وَرَحْمَةٌ  هِمْ  بِّ
رَّ نْ  مِّ وٰتٌ 

َ
صَل يْهِمْ 

َ
عَل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-157	

َ
مُهْتَدُوْن

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
وَا
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Safa dan Marwah Merupakan Syiar 
Agama Allah
158. Sesungguhnya Safa dan Marwah me

rupa kan sebagian syiar (agama) Allah.43) 
Ma ka, siapa beribadah haji ke Baitul lah 
atau berumrah, tidak ada dosa bagi nya 
mengerjakan sa‘i44) antara keduanya. 
Siapa dengan kerelaan hati mengerja-
kan kebajikan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mensyukuri,45) lagi Maha 
Menge tahui. 

Dosa Menyembunyikan Kebenaran
159. Sesungguhnya orangorang yang me 

nyem  bunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keteranganke
terangan dan petunjuk, setelah Kami 
jelaskan ke pa da manusia dalam Kitab 
(AlQur’an), me reka itulah yang di
laknat Allah dan dilaknat (pula) oleh 
mereka yang me laknat,

160. kecuali orangorang yang telah ber
tobat, meng adakan perbaikan, dan 
men  jelas kan(nya).46) Mereka itulah 
yang Aku terima tobatnya. Akulah 
Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang.

161. Sesungguhnya orangorang yang kufur 
dan mati dalam keadaan kafir, mereka 
itu mendapat laknat Allah, para 
malaikat, dan manusia seluruhnya.

162. Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak 
akan diringankan azab dari mereka, dan 
mereka tidak diberi penangguhan.

43)Yang dimaksud dengan syiar adalah simbolsimbol keagungan agama Allah Swt.
44) Sai berarti ‘berjalan dan berlari-lari kecil tujuh kali antara Safa dan Marwah ketika melakukan ibadah haji atau 
umrah’. Ungkapan ‘tidak ada dosa’ dimaksudkan untuk menghilangkan rasa keberatan sebagian sahabat untuk 
mengerjakan sai karena Safa dan Marwah bekas tempat berhala.
45) Allah Swt. mensyukuri hamba-Nya, memberi pahala terhadap amalnya, memaafkan kesalahannya, menambah 
nikmatnya dan sebagainya.
46) Maksudnya adalah melakukan amalamal saleh untuk menghilangkan keburukan yang diakibatkan karena 
kesalahankesalahannya dan menjelaskan kebenaran yang disembunyikannya.

مَنْ 
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ۚ  ف ِ

ّٰ
مَرْوَةَ مِنْ شَعَاۤىِٕرِ الل

ْ
ا وَال
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158-	۞ اِن
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َ
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بِۙ 
ٰ
كِت
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حِيْمُ  ابُ الرَّ نَا التَّوَّ
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يْهِمْۚ  وَا
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َ
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ُ
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ف

ُ
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ف
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َّ
اِن 	-161

جْمَعِيْنَۙ
َ
ةِ وَالنَّاسِ ا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ِ وَال

ّٰ
عْنَةُ الل

َ
يْهِمْ ل

َ
عَل

ا 
َ
ابُ وَل

َ
عَذ

ْ
 عَنْهُمُ ال

ُ
ف

َّ
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ُ
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خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۚ  ل 	-162

َ
هُمْ يُنْظَرُوْن
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Bukti-Bukti Keesaan Allah
163. Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha 

Esa. Tidak ada tuhan selain Dia Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

164. Sesungguhnya pada penciptaan langit 
dan bumi, pergantian malam dan 
siang,47) bahtera yang berlayar di laut 
dengan (muatan) yang bermanfaat 
bagi manusia, apa yang Allah turun
kan dari langit berupa air, lalu dengan
nya  Dia menghidupkan bumi setelah 
mati (kering), dan Dia menebarkan 
di dalamnya semua jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi, 
(semua itu) sungguh merupakan 
tandatanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengerti.

Sifat-Sifat Orang Musyrik dan Keadaan 
Mereka di Akhirat
165. Di antara manusia ada yang men

jadikan (sesuatu) selain Allah sebagai 
tandingantandingan (bagiNya) yang 
mereka cintai seperti mencintai Allah. 
Adapun orangorang yang beriman 
sangat kuat cinta mereka kepada Allah. 
Sekiranya orangorang yang berbuat 
zalim itu melihat, ketika mereka me-
lihat azab (pada hari Kiamat), bahwa 
kekuatan itu semuanya milik Allah dan 
bahwa Allah sangat keras azabNya, 
(niscaya mereka menyesal).

166. (Yaitu) ketika orang-orang yang di ikuti 
ber lepas tangan dari orangorang yang 
me ngikuti saat mereka (orang-orang 
yang diikuti) melihat azab, dan (ketika) 
segala hubungan antara mereka ter
putus.

47) Pergantian malam dan siang yang disebabkan rotasi bumi telah menggerakkan udara secara global berupa 
angin. Dengan angin, kapal dapat bergerak menggunakan layar. Angin pun yang menggerakkan uap air 
dari lautan membentuk awan dan memindahkannya ke daratan tercurah sebagai hujan.  Dengan hujan itu, 
tumbuhlah tumbuhan yang menghidupi beragam jenis hewan.

حْمٰنُ  الرَّ هُوَ  ا 
َّ
اِل هَ 

ٰ
آاِل

َ
ل احِدٌۚ   وَّ هٌ 

ٰ
اِل مْ 

ُ
هُك

ٰ
163-	وَاِل

حِيْمُ ࣖ الرَّ
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 فِيْ خَل
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بَحْرِ 
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جرِْيْ فِى ال
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َ
ا

ْ
حْيَا بِهِ ال

َ
ا
َ
اءٍۤ ف مَّ

حَابِ  وَالسَّ يٰحِ  الرِّ تَصْرِيْفِ  وَّ دَابَّۤةٍۖ    ِ
ّ

ل
ُ
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ّ
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ْ
ال
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وْن
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عْقِل يَّ
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ِ ا
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 مِنْ دُوْنِ الل

ُ
تَّخِذ وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَّ 	-165

شَدُّ 
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َّ
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167. Orang-orang yang mengikuti ber kata, 
“Andaikan saja kami mendapat ke
sempat an kembali (ke dunia), tentu 
kami akan berlepas tangan dari mereka 
sebagai mana mereka berlepas tangan 
dari kami.” Demikianlah Allah mem
per li hat kan kepa da mereka amal per
buatan mereka seba gai penyesalan 
bagi mereka. Mereka sungguh tidak 
akan keluar dari neraka.

Perintah Mengonsumsi Makanan yang 
Halal dan Larangan Mengikuti Langkah-
Langah Setan
168. Wahai manusia, makanlah sebagian 

(makanan) di bumi yang halal lagi baik 
dan janganlah mengikuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnya ia bagi
mu merupakan musuh yang nyata.

169. Sesungguhnya (setan) hanya me
nyuruh kamu untuk berbuat jahat dan 
keji serta me ngatakan tentang Allah 
apa yang tidak kamu ketahui. 

170. Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Ikutilah apa yang telah diturun  kan 
Allah,” mereka menjawab, “Tidak. 
Kami tetap mengikuti kebiasaan yang 
kami dapati pada nenek moyang kami.” 
Apakah (mereka akan me ngikuti juga) 
walaupun nenek moyang mereka (itu) 
tidak me ngerti apa pun dan tidak men-
dapat petunjuk?

171. Perumpamaan (penyeru) orangorang 
yang kufur adalah seperti (peng -
gembala) yang me neriaki (gembalaan
nya) yang tidak men  dengar (me-
mahami) selain pang gilan dan teriakan 
(saja). (Mereka) tuli, bisu, dan buta 
sehingga mereka tidak me ngerti.

172. Wahai orangorang yang beriman,  ma
kan    lah apaapa yang baik yang Kami 
anugerah kan kepadamu dan bersyukur
lah kepada Allah jika kamu benarbenar 
hanya me nyembah kepadaNya.

 مِنْهُمْۗ  
َ
ا تَبَرَّ
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َ
حَسَرٰتٍ عَل

بًاۖ  ا طَيِّ
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173. Sesungguhnya Dia hanya mengharam
kan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang di
sembelih dengan (menyebut nama) 
selain Allah. Akan tetapi, siapa yang 
ter paksa (memakan nya), bukan karena 
menginginkannya dan ti dak (pula) me-
lampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dosa Orang yang Menyembunyikan 
Hukum Allah 
174. Sesungguhnya orangorang yang me

nyembunyikan apa yang telah di tu
runkan Allah, yaitu Kitab (Taurat), dan 
menukar kannya dengan harga murah, 
mereka hanya menelan api neraka 
ke dalam perutnya. Allah tidak akan 
menyapa mereka pada hari Kiamat dan 
tidak akan menyucikan mereka. Bagi 
mereka azab yang sangat pedih.

175. Mereka itulah yang membeli kesesat
an dengan petunjuk dan azab dengan 
ampun an. Maka, alangkah berani nya 
mereka me nentang api neraka.

176. Yang demikian itu disebabkan Allah 
telah menurunkan kitab suci dengan 
hak. Sesung  guhnya orangorang yang 
berselisih paham tentang (kebenaran) 
kitab suci itu benarbenar dalam per
pecahan yang jauh.

Hakikat Kebajikan
177. Kebajikan itu bukanlah mengha dap kan 

wajahmu ke arah timur dan barat, me
lain kan kebajikan itu ialah (kebajikan) 
orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikatmalaikat, kitab suci, dan 
nabinabi; memberikan harta yang di
cintai nya kepada kerabat, anak yatim, 
orang miskin, musafir, pemintaminta, 
dan memerdekakan hamba sahaya; 
me  laksanakan salat; menunaikan zakat; 
me nepati janji apabila berjanji; sabar 
dalam kemelaratan, penderitaan, dan 
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يُك ا 

َ
وَل النَّارَ  ا 

َّ
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ى النَّارِ 
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pada masa peperangan. Mereka itulah 
orangorang yang benar dan mereka 
itulah orangorang yang bertakwa.

Hukum Kisas dan Hikmahnya
178. Wahai orangorang yang beriman, di

wa jib  kan kepadamu (melaksanakan) 
ki sas ber kenaan dengan orangorang 
yang di bunuh. Orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya dengan 
hamba sahaya, dan perempuan dengan 
perem puan. Siapa yang memperoleh 
ma af dari saudara nya hendaklah meng   
ikutinya dengan cara yang patut dan 
hendaklah menunaikan kepadanya 
dengan cara yang baik.48) Yang demikian 
itu adalah keringanan dan rahmat dari 
Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas 
setelah itu, maka ia akan mendapat 
azab yang sangat pedih.

179. Dalam kisas itu ada (jaminan) ke
hidupan bagimu, wahai orangorang 
yang berakal agar kamu bertakwa.

Perintah untuk Menunaikan Wasiat
180. Diwajibkan kepadamu, apabila sese

orang di antara kamu didatangi (tanda
tanda) maut sedang dia meninggal kan 
kebaikan (harta yang banyak), ber
wasiat kepada kedua orang tua dan 
karib kerabat dengan cara yang patut 
(sebagai) kewajiban bagi orangorang 
yang bertakwa.49)

181. Siapa yang mengubahnya (wasiat itu), 
setelah mendengarnya, sesungguh nya 
dosa  nya hanya bagi orang yang meng
ubah nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

48) Perintah untuk memberikan kebaikan dengan cara yang baik berlaku untuk kedua belah pihak, baik pembunuh 
maupun wali orang yang dibunuh.
49) Menurut jumhur, ayat ini dinasakh dengan ayat waris dan hadis ‘lā waṣiyyata li wāriṡin’ (Tidak ada wasiat bagi 
ahli waris). 
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Meluruskan Wasiat yang Salah
182. Akan tetapi, siapa yang khawatir 

ter hadap pewasiat (akan berlaku) 
tidak adil atau berbuat dosa, lalu dia 
mendamai  kan mereka,50) dia tidak 
ber  dosa. Sesung guh nya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Perintah Berpuasa, Keutamaan Ramadan, 
dan Turunnya Al-Qur’an
183. Wahai orangorang yang beriman, di

wajib  kan atas kamu berpuasa sebagai
mana di wajibkan atas orangorang se
belum kamu agar kamu bertakwa.

184. (Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, 
siapa di antara kamu sakit atau dalam 
perjalanan (lalu tidak berpuasa), 
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang 
dia tidak berpuasa itu) pada hari-
hari yang lain. Bagi orang yang berat 
menjalankannya, wajib membayar 
fidiah, (yaitu) memberi makan seorang 
miskin. Siapa dengan kerelaan hati me-
ngerjakan kebajikan,51) itu lebih baik 
baginya dan berpuasa itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.

185. Bulan Ramadan adalah (bulan) yang 
di da lamnya diturunkan AlQur’an se
bagai petunjuk bagi manusia dan pen
jelasanpenjelasan mengenai petunjuk 
itu serta pembeda (antara yang hak 
dan yang batil). Oleh karena itu, siapa 
di antara ka mu hadir (di tempat tinggal-
nya atau bukan musafir) pada bulan 
itu, ber puasalah. Siapa yang sakit atau 
dalam per jalanan (lalu tidak ber puasa), 
maka (wajib menggantinya) sebanyak 
hari yang ditinggalkannya pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagi mu dan tidak meng-
hendaki kesukaran. Hendak lah kamu 
men  cukupkan bilangan  nya dan meng

50) Maksud mendamaikan di sini ialah menyuruh orang yang berwasiat untuk berlaku adil dalam berwasiat 
sesuai dengan ketentuan agama.
51) Siapa yang memberi makan kepada lebih dari seorang miskin untuk sehari, itu lebih baik. 
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agungkan Allah atas petunjukNya yang 
diberikan kepadamu agar kamu ber
syukur.

Allah Dekat dan Mendengar Doa  
Hamba-Nya
186. Apabila hambahambaKu bertanya ke

pada mu (Nabi Muhammad) tentang 
Aku, se sung guhnya Aku dekat. Aku 
mengabul kan per mohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepadaKu. 
Maka, hendaklah mereka memenuhi 
(perintah)Ku dan beriman kepada
Ku agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran.

Beberapa Hukum pada Malam Hari Bulan 
Ramadan
187. Dihalalkan bagimu pada malam puasa 

ber  campur dengan istrimu. Mereka ada
lah pakaian bagimu dan kamu adalah 
pa kaian bagi mereka. Allah menge tahui 
bahwa ka mu tidak dapat menahan 
dirimu sendiri, tetapi Dia menerima 
tobatmu dan mema afk anmu. Maka, 
sekarang campurilah mereka dan cari  lah 
apa yang telah dite tapkan Allah bagi mu. 
Makan dan minumlah hingga jelas bagi
mu (perbedaan) antara benang putih 
dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, 
sempurnakanlah puasa sam pai (datang) 
malam. Akan tetapi, jangan campuri 
mereka ketika kamu (dalam keadaan) 
beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas 
(ketentuan) Allah. Ma ka, janganlah 
kamu mendekatinya. De mikian lah Allah 
me  nerangkan ayatayatNya ke pada 
manusia agar mereka ber takwa.

Larangan Menyuap dan Memakan Harta 
dengan Cara Tidak Benar
188. Janganlah kamu makan harta di antara 

kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada para hakim dengan 
maksud agar kamu dapat memakan 
sebagian harta orang lain itu dengan 
jalan dosa, padahal kamu mengetahui.
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Hikmah Bulan Sabit dan Penjelasan 
tentang Kebaikan
189. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muham mad) tentang bulan sabit.52) 
Kata kanlah, “Itu adalah (penunjuk) 
waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji.” Bukanlah suatu kebajikan me
masuki rumah dari belakangnya, tetapi 
kebajikan itu adalah (kebajikan) orang 
yang bertakwa. Masuki lah rumah
rumah dari pintupintunya, dan ber
takwa lah kepada Allah agar kamu 
beruntung.

Beberapa Hukum tentang Perang di Jalan 
Allah
190. Perangilah di jalan Allah orangorang 

yang memerangi kamu dan jangan 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang me-
lampaui batas.

191. Bunuhlah mereka (yang memerangi
mu) di mana pun kamu jumpai dan 
usirlah mereka dari tempat mereka 
mengusirmu. Padahal, fitnah53) itu 
lebih kejam daripada pembunuhan. 
Lalu janganlah kamu pe rangi mereka 
di Masjidilharam, kecuali jika mereka 
me  merangimu di tempat itu. Jika 
mereka memerangimu, maka pe rangi
lah mereka. Demikianlah balasan bagi 
orang-orang kafir.

192. Namun, jika mereka berhenti (me-
musuhi    mu), sesungguhnya Allah Maha 
Peng am pun lagi Maha Penyayang.

193. Perangilah mereka itu sampai tidak 
ada lagi fitnah dan agama (ketaatan) 

52) Bulan sabit adalah bukti meyakinkan pergantian bulan. Setelah tampak bulan sabit akhir bulan yang tipis 
seperti pelepah kurma (surah Yāsīn/36: 39) menjelang pagi, malam berikutnya ‘bulan mati’ (malam tanpa bulan 
sama sekali), kemudian disusul tampaknya hilal, bulan sabit tipis sesaat setelah magrib. Itulah awal bulan yang 
digunakan untuk perhitungan waktu ibadah seperti ibadah puasa Ramadan dan ibadah haji.
53) Fitnah dalam ayat ini berarti perbuatan yang menimbulkan kekacauan, seperti mengusir orang dari kampung 
halamannya, merampas harta, menyakiti orang lain, menghalangi orang dari jalan Allah Swt., atau melakukan 
kemusyrikan (lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 102).
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hanya bagi Allah semata. Jika mereka 
berhenti (melakukan fitnah), tidak ada 
(lagi) permusuhan, kecuali terhadap 
orangorang zalim.

194. Bulan haram dengan bulan haram54) dan 
(terhadap) sesuatu yang dihormati55) 
berlaku (hukum) kisas. Oleh sebab itu, 
siapa yang menyerang kamu, serang
lah setimpal dengan serangannya ter-
hadapmu. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah ber sama 
orangorang yang bertakwa.

195. Berinfaklah di jalan Allah, janganlah 
jerumuskan dirimu ke dalam kebinasa
an, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya 
Allah me nyukai orangorang yang ber
buat baik.

Perintah Menyempurnakan Ibadah Haji 
dan Umrah serta Beberapa Hukum Terkait 
Dengannya
196. Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 

karena Allah. Akan tetapi, jika kamu 
terkepung (oleh musuh), (sembelih
lah) hadyu56)   yang mudah di da pat dan 
jangan mencukur (rambut) ke palamu 
se belum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antara 
kamu yang sakit atau ada gangguan 
di kepala (lalu dia bercukur), dia wajib 
berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, 
atau berkurban.57) Apabila kamu dalam 
keadaan aman, siapa yang mengerja
kan umrah sebelum haji (tamatu’), 
dia (wajib menyembelih) hadyu yang 
mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak 
mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa 
tiga hari dalam (masa) haji dan tujuh 

54) Maksudnya adalah bahwa jika diserang pada bulan haram,  umat Islam diperbolehkan untuk membalas 
serangan di bulan itu.
55) Sesuatu yang dihormati dapat berarti bulan haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab; tanah 
haram (Makkah), dan dalam keadaan berihram. 
56) Hadyu adalah hewan ternak yang disembelih di tanah haram Makkah pada Iduladha dan harihari tasyrik 
karena menjalankan haji tamattu’ atau qiran, meninggalkan salah satu manasik haji atau umrah, mengerjakan 
salah satu larangan manasik, atau murni ingin mendekatkan diri kepada Allah Swt. sebagai ibadah sunah.
57) Fidyah (tebusan) karena tidak dapat menyempurnakan manasik haji dengan alasan tertentu. 
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(hari) setelah kamu kembali. Itulah 
sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan 
itu berlaku bagi orang yang keluarga
nya tidak menetap di sekitar Masjidil-
haram. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha keras 
hukumanNya.

197. (Musim) haji itu (berlangsung pada) 
bulanbulan yang telah dimaklumi.58) 
Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji 
dalam (bulanbulan) itu, janganlah ber
buat rafaṡ,59) berbuat maksiat, dan ber
tengkar dalam (melakukan ibadah) haji. 
Segala kebaikan yang kamu kerjakan 
(pasti) Allah mengetahuinya. Berbekallah 
karena sesungguhnya sebaikbaik bekal 
adalah takwa. Bertakwalah kepadaKu 
wahai orangorang yang mempunyai 
akal sehat.

198. Bukanlah suatu dosa bagimu men cari 
karunia dari Tuhanmu (pada musim 
haji). Apabila kamu bertolak dari 
Arafah, berzikirlah ke pada Allah di 
Masyaril  haram.60) Berzikirlah kepada
Nya kare na Dia telah memberi pe       tunjuk 
kepada mu mes kipun sebelumnya 
kamu benarbenar termasuk orang
orang yang sesat.

199. Kemudian, bertolaklah kamu dari 
tempat orangorang bertolak (Arafah) 
dan mo hon  lah ampunan kepada Allah. 
Sesung guhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

200. Apabila kamu telah menyelesai kan 
manasik (rangkaian ibadah) haji, ber 
zikir lah kepada Allah sebagai mana 
kamu menyebutnyebut nenek moyang 
kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. 
Di antara manusia ada yang berdoa, “Ya 

58) Waktu yang dimaklumi untuk pelaksanaan ibadah haji ialah Syawal, Zulkaidah, dan 10 malam Zulhijah.
59) ‘Rafaṡ’ berarti ‘mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi, perbuatan yang tidak senonoh, atau 
hubungan seks’.
60) Yang dimaksud dengan ‘Masyarilharam’ adalah bukit Quzah di Muzdalifah, tetapi Muzdalifah secara 
keseluruhan dapat digunakan untuk tempat mabīt.
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ْ
ال هٗ حَاضِرِى 

ُ
هْل
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ا نْ 
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يَك مْ 

َّ
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َ
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Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia,” sedangkan di akhirat dia tidak 
memperoleh bagian apa pun.

201. Di antara mereka ada juga yang berdoa, 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat serta 
lindungilah kami dari azab neraka.”

202. Mereka itulah yang memperoleh bagian 
dari apa yang telah mereka kerjakan. 
Allah Mahacepat perhitunganNya.

203. Berzikirlah kepada Allah pada hari yang 
telah ditentukan jumlahnya.61) Siapa 
yang mempercepat (meninggalkan 
Mina) sete lah dua hari, tidak ada dosa 
bagi nya. Siapa yang mengakhir kannya 
tidak ada dosa (pula) baginya,62) (yakni) 
bagi orang yang bertakwa. Bertakwa lah 
kepa da Allah dan ketahui lah bahwa ha
nya kepadaNya kamu akan dikumpul
kan.

Sifat Orang Munafik dan Mukmin yang 
Ikhlas
204. Di antara manusia ada yang pembicara

an nya tentang kehidupan dunia menga
gum kan engkau (Nabi Muham mad) dan 
dia men ja dikan Allah sebagai saksi atas 
(ke benaran) isi hati nya. Padahal, dia 
ada lah penentang yang paling keras.

205. Apabila berpaling (dari engkau atau 
ber kuasa), dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan di bumi serta merusak 
tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak 
menyukai kerusakan.

61) Maksud zikir di sini ialah membaca takbir, tasbih, tahmid, dan sebagainya. Maksud beberapa hari yang 
berbilang ialah hari tasyriq, yaitu tiga hari setelah Iduladha (tanggal 11, 12, dan 13 bulan Zulhijah).
62) Mempercepat pada ayat ini berarti meninggalkan Mina pada tanggal 12 Zulhijjah sebelum matahari 
terbenam (nafar awwal). Adapun mengakhirkannya berarti meninggalkan Mina pada tanggal 13 Zulhijjah 
(nafar ṡāni).
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206. Apabila dikatakan kepadanya, “Ber
takwa    lah kepada Allah,” bangkit  lah 
ke   sombong an yang menyebabkan 
dia ber   buat dosa (lebih banyak lagi). 
Maka, cukuplah (balasan) baginya 
(neraka) Jahanam. Sungguh (neraka 
Jahanam) itu seburukburuk tempat 
tinggal.

207. Di antara manusia ada orang yang me
ngorban  kan dirinya untuk mencari rida 
Allah. Allah Maha Penyantun kepada 
hambahamba(Nya).

Perintah Melaksanakan Ajaran Islam 
secara Keseluruhan (Kafah)
208. Wahai orangorang yang beriman, 

masuklah ke dalam Islam (kedamaian) 
secara me nyeluruh dan janganlah ikuti 
langkahlangkah setan! Sesungguhnya 
ia musuh yang nyata bagimu.

209. Namun, jika kamu menyimpang (dari 
jalan Allah) setelah bukti-bukti ke-
benaran yang nyata sampai kepada mu, 
ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabi jaksana.

210. Tidak ada yang mereka tunggutunggu 
(pada hari Kiamat), kecuali keda ta
ngan Allah dalam naungan awan ber
sama malaikat (untuk melakukan per
hitungan), sedangkan perkara (mereka) 
telah diputuskan. Kepada Allahlah se
gala perkara dikembalikan.

Ancaman bagi Orang yang Kufur Nikmat 
dan Menghina Umat Islam
211. Tanyakanlah kepada Bani Israil, “Berapa 

banyak bukti nyata (kebenaran) yang 
telah Kami anugerahkan kepada me
reka?” Siapa yang menukar nikmat Allah 
(dengan kekufuran) setelah (nikmat itu) 
datang kepadanya, se sung guh    nya Allah 
Maha keras hukumanNya.

212. Kehidupan dunia dijadikan terasa indah 
dalam pandangan orangorang yang 

مِ 
ْ
اِث

ْ
بِال ةُ  عِزَّ

ْ
ال تْهُ 

َ
خَذ

َ
ا  َ ّٰ

الل اتَّقِ  هُ 
َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-206

مِهَادُ 
ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
مُۗ  وَل حَسْبُهٗ جَهَنَّ

َ
ف

سَهُ ابْتِغَاءَۤ مَرْضَاتِ 
ْ
وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَّشْرِيْ نَف 	-207

عِبَادِ 
ْ
ۢ بِال

ٌ
ُ رَءُوْف ّٰ

ۗ وَالل ِ
ّٰ

الل

ا 
َ
ل ةًۖ  وَّ افَّۤ

َ
مِ ك

ْ
ل وْا فِى السِّ

ُ
مَنُوا ادْخُل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
208-يٰٓا

بِيْنٌ مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنِۗ اِنَّهٗ ل بِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّ

َّ
تَت

تُ 
ٰ
ن بَيِّ

ْ
ال مُ 

ُ
جَاۤءَتْك مَا  بَعْدِ  نْۢ  مِّ تُمْ 

ْ
ل
َ
زَل  

ْ
اِن

َ
ف 	-209

َ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مُوْٓا ا

َ
اعْل

َ
ف

لٍ 
َ
ظُل فِيْ   ُ ّٰ

الل تِيَهُمُ 
ْ
يَّأ  

ْ
ن

َ
ا آ 
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kafir dan mereka (terus) menghina 
orangorang yang beriman. Padahal 
orangorang yang bertakwa itu berada 
di atas mereka pada hari Kiamat. Allah 
memberi rezeki kepada orang yang Dia 
kehendaki tanpa perhitungan.

Alasan Allah Mengutus Para Rasul
213. Manusia itu (dahulunya) umat yang satu 

(dalam ketauhidan). (Setelah timbul 
per selisihan,) lalu Allah mengutus 
para nabi (untuk) menyampaikan 
kabar gembira dan peringatan. Allah 
me  nu run kan bersama mereka Kitab 
yang mengan dung kebenaran un tuk 
memberi keputus an di antara ma
nusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. Tidak ada yang berselisih 
tentangnya, kecuali orangorang yang 
telah diberi (Kitab) setelah bukti-bukti 
yang nyata sampai kepada mereka, 
karena kedengkian di antara mereka 
sendiri. Maka, dengan kehendak
Nya, Allah memberi petunjuk kepada 
mereka yang beriman tentang ke
benar an yang mereka perselisihkan. 
Allah memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus (berdasar kan kesiapannya untuk 
menerima petunjuk).

Cobaan bagi Orang-Orang yang Beriman
214. Apakah kamu mengira bahwa kamu 

akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) seperti 
(yang dialami) orangorang ter    dahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa ke-
melaratan, penderitaan, dan di
guncang (dengan berbagai cobaan) 
se   hingga Rasul dan orangorang yang 
beriman bersama  nya berkata, “Kapan
kah datang pertolongan Allah?” Ingat
lah, sesung guhnya pertolong  an Allah 
itu dekat.

Orang yang Berhak Mendapatkan Infak
215. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang apa yang harus 
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mereka infakkan. Katakanlah, “Harta 
apa saja yang kamu infakkan, hendak
nya diperuntuk kan bagi kedua orang 
tua, kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, dan orang yang dalam 
perjalanan (dan membutuh kan per
tolongan).” Kebaikan apa saja yang 
kamu kerjakan, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya.

Kewajiban Jihad dan Hukum Perang di 
Bulan Haram
216. Diwajibkan atasmu berperang, padahal 

itu kamu benci. Boleh jadi kamu mem
benci sesuatu, padahal itu baik bagi
mu dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu, padahal itu buruk bagimu. 
Allah mengetahui, sedang kan kamu 
tidak mengetahui.

Hukum Berperang di Bulan Haram
217. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muham mad) tentang berperang pada 
bulan haram. Katakanlah, “Berperang 
dalam bulan itu adalah (dosa) besar. 
Namun, menghalangi (orang) dari 
jalan Allah, ingkar kepadaNya, (meng
halangi orang masuk) Masjidilharam, 
dan mengusir penduduk dari sekitar
nya, lebih besar (dosanya) dalam pan
dangan Allah. Fitnah (pemusyrikan 
dan penindasan) lebih kejam dari pada 
pembunuhan. Mereka tidak akan ber-
henti memerangi kamu sampai kamu 
murtad (keluar) dari agamamu jika 
mereka sanggup. Siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya lalu dia 
mati dalam kekafiran, sia-sialah amal 
mereka di dunia dan akhirat. Mereka 
itulah penghuni neraka. Mereka kekal 
di dalamnya.”

218. Sesungguhnya orangorang yang ber
iman serta orangorang yang ber hijrah 
dan berjihad63) di jalan Allah, mereka 

63) Jihad secara umum berarti mencurahkan segala kemampuan, baik harta maupun raga untuk memperjuang-
kan agama Allah Swt. dengan niat yang ikhlas karena Allah Swt.
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 ۗ ِ
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 رَحْمَتَ الل
َ

كَ يَرْجُوْن ٰۤىِٕ ول
ُ
ۙ  ا ِ

ّٰ
 فِيْ سَبِيْلِ الل
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itu meng  harapkan rahmat Allah. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Pertanyaan tentang Hukum Khamar, Judi, 
dan Mengurus Anak Yatim
219. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muham mad) tentang khamar64) dan 
judi. Katakan lah, “Pada keduanya 
ter      dapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) 
dosa kedua nya lebih besar daripada 
manfaat   nya.” Mereka (juga) bertanya 
kepada  mu (tentang) apa yang mereka 
infakkan. Katakanlah, “(Yang di infak
kan adalah) kelebihan (dari apa yang 
diperlu kan).” Demikianlah Allah me
nerangkan ayatayatNya kepada mu 
agar kamu ber pikir

220. tentang dunia dan akhirat. Mereka 
bertanya kepada mu (Nabi Muhammad) 
tentang anak-anak yatim. Katakanlah, 
“Memperbaiki ke ada an mereka adalah 
baik.” Jika kamu mem  per gauli mereka, 
mereka adalah saudarasaudaramu. 
Allah menge tahui orang yang berbuat 
kerusakan dan yang berbuat kebaikan. 
Seandai nya Allah menghen daki, 
niscaya Dia men  datangkan kesulitan 
kepadamu. Sesung guhnya Allah Maha
perkasa lagi Mahabijaksana.

Larangan Menikah dengan Orang Musyrik
221. Janganlah kamu menikahi perempuan 

musy rik hingga mereka beriman! 
Sungguh, ham ba sahaya perempuan 
yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik, meskipun dia 
me narik hatimu. Jangan pula kamu 
me nikahkan lakilaki musyrik (de ngan 
perempuan yang beriman) hingga me
reka beriman. Sungguh, hamba sahaya 
lakilaki yang beriman lebih baik dari
pada lakilaki musyrik meskipun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak ke 
neraka, sedangkan Allah mengajak ke 

64) Khamar adalah segala sesuatu yang mengandung unsur yang memabukkan. 
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surga dan ampunan dengan izinNya. 
(Allah) menerangkan ayatayatNya ke
pada manusia agar mereka mengambil 
pe lajaran.

Hukum Haid dan Larangan Mendatangi 
Istri dari Dubur
222. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muham mad) tentang haid. Katakan
lah, “Itu adalah suatu kotoran.”65) 
Maka, jauhilah para istri (dari me
lakukan hubungan intim) pada waktu 
haid dan jangan kamu dekati mereka 
(untuk me lakukan hubungan intim) 
hingga mereka suci (habis masa haid). 
Apabila mereka benarbenar suci 
(setelah mandi wajib), campurilah 
mereka se suai dengan (ke tentu an) 
yang di  perintah kan Allah ke  pada mu. 
Sesung guh nya Allah menyukai orang
orang yang bertobat dan menyukai 
orangorang yang me nyucikan diri.

223. Istrimu adalah ladang bagimu.66) Maka, 
datangilah ladangmu itu (bercampur
lah dengan benar dan wajar) kapan 
dan bagai mana yang kamu sukai. 
Utama  kanlah (hal yang terbaik) untuk 
diri mu. Bertakwa lah kepada Allah dan 
ketahui lah bahwa kamu (kelak) akan 
meng hadap kepadaNya. Sampai  kan
lah kabar gembi ra kepada orangorang 
mukmin.

Larangan Mempermainkan Sumpah
224. Janganlah kamu jadikan (nama) Allah 

dalam sumpahmu sebagai peng halang 
dari ber buat baik, bertakwa, dan men
cip takan kedamaian di antara manusia. 
Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.

65) Haid adalah darah yang keluar bersama jaringan 
yang dipersiapkan untuk pembuahan di rahim perempuan. Keluarnya secara periodik, sesuai dengan periode 
pelepasan sel telur ke rahim. Kondisi seperti itu yang dianggap kotor menjadikan perempuan tidak suci secara 
syar‘i, termasuk tidak suci untuk digauli suaminya.
66) Istri diumpamakan sebagai ladang, tempat menanam benih. Maka tanamlah benih itu sesuai waktu yang 
disukai.
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عَلِيْمٌ 
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225. Allah tidak menghukummu karena 
sumpah mu yang tidak kamu sengaja, 
te ta pi Dia menghukummu karena sum
pah yang diniatkan oleh hatimu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyan
tun.67)

226. Orang yang mengila’ (bersumpah tidak 
mencampuri) istrinya diberi tenggang 
waktu empat bulan. Jika mereka kembali 
(mencampuri istrinya), sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

227. Jika mereka berketetapan hati untuk 
ber cerai, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Hukum Talak, Idah, dan Rujuk
228. Para istri yang diceraikan (wajib) me

nahan diri mereka (menunggu) tiga 
kali qurū’ (suci atau haid). Tidak boleh 
bagi mereka me nyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari Akhir. Suamisuami 
mereka lebih berhak untuk kembali 
kepada mereka dalam (masa) itu, 
jika mereka menghendaki perbaikan. 
Mereka (para perempuan) mempunyai 
hak seimbang dengan kewajibannya 
me nurut cara yang patut. Akan tetapi, 
para suami mempunyai kelebihan 
atas mereka. Allah Maha perkasa lagi 
Mahabijaksana. 

229. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. 
(Setelah itu suami dapat) menahan 
(rujuk) dengan cara yang patut atau 
melepaskan (menceraikan) dengan 
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu (mahar) yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali 
keduanya (suami dan istri) khawatir 
tidak mampu menja lan kan batas-
batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) 

67) ‘Allah Swt. Maha Penyantun (halīm)’ berarti tidak segera menyiksa orang yang berbuat dosa.
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khawatir bahwa keduanya tidak mampu 
menjalan kan batasbatas (ketentuan) 
Allah, maka keduanya tidak ber dosa 
atas bayaran yang (harus) diberi kan 
(oleh istri) untuk me  nebus dirinya.68) 
Itulah batasbatas (ketentuan) Allah, 
janganlah kamu melanggarnya. Siapa 
yang melanggar batasbatas (ketentuan) 
Allah, mereka itulah orangorang zalim. 

230. Jika dia menceraikannya kembali (setelah 
talak kedua), perempuan itu tidak halal 
lagi baginya hingga dia me nikah dengan 
lakilaki yang lain. Jika (suami yang lain 
itu) sudah men cerai kannya, tidak ada 
dosa bagi keduanya (suami pertama dan 
mantan istri) untuk menikah kembali 
jika ke duanya menduga akan dapat 
men  jalankan hukumhukum Allah. Itu
lah ketentuanketentuan Allah yang 
diterang  kanNya kepada orangorang 
yang (mau) mengetahui. 

231. Apabila kamu menceraikan istri(mu), 
hingga (hampir) berakhir masa idah
nya,69) tahanlah (rujuk) mereka dengan 
cara yang patut atau cerai kan lah mereka 
dengan cara yang patut (pula). Jangan
lah kamu menahan (rujuk) mereka untuk 
memberi kemudaratan sehingga kamu 
melampaui batas. Siapa yang melaku kan 
demikian, dia sungguh telah menzalimi 
diri nya sendiri. Janganlah kamu jadikan 
ayatayat (hukumhukum) Allah sebagai 
bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah ke
padamu dan apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu, yaitu Kitab (AlQur’an) 
dan Hikmah (Sunah), untuk memberi 
pengajaran kepadamu. Bertakwalah 
ke pada Allah dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

232. Apabila kamu (sudah) menceraikan 
istri(mu) lalu telah sampai (habis) masa 

68) Ayat ini menjadi dasar hukum khulu‘ dan penerimaan ‘iwaḍ. Khulu‘ yaitu hak istri untuk bercerai dari suaminya 
dengan membayar ‘iwaḍ (uang tebusan) melalui pengadilan.
69) ‘Idah’ ialah ‘masa menunggu (tidak boleh menikah) bagi perempuan karena perceraian atau kematian suaminya‘.
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idahnya, janganlah kamu menghalangi 
mereka untuk me nikah dengan (calon) 
suaminya70) apabila telah terdapat ke
relaan di antara mereka dengan cara 
yang patut. Itulah yang dinasihatkan 
kepada orangorang di antara kamu 
yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir. Hal itu lebih bersih bagi (jiwa)mu 
dan lebih suci (bagi kehormatanmu). 
Allah mengetahui, sedangkan kamu 
tidak mengetahui.

Hukum Menyusui Anak
233. Ibuibu hendaklah menyusui anakanak

nya selama dua tahun penuh, bagi yang 
ingin menyempurnakan pe  nyusuan  . 
Kewajiban ayah me nanggung makan 
dan pakaian mereka dengan cara yang 
patut. Seseorang tidak dibebani kecuali 
sesuai dengan kemampuan nya. Jangan
lah seorang ibu dibuat menderita karena 
anaknya dan jangan pula ayahnya di
buat men  derita karena anaknya. Ahli 
waris pun seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin me nyapih (sebelum dua 
tahun) berdasarkan per  setujuan dan 
 musyawarah antara keduanya, tidak ada 
dosa atas ke     dua   nya. Apabila kamu ingin 
menyu su  kan anak mu (kepada orang 
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu 
mem  beri  kan pem bayaran dengan cara 
yang patut. Ber takwalah kepada Allah 
dan ke tahui  lah bahwa sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 

Masa Idah Perempuan yang Ditinggal 
Mati dan Hukum Meminang dengan 
Sindiran pada Masa Idah
234. Orang-orang yang mati di antara kamu 

dan meninggalkan istriistri hendaklah 
mereka (istriistri) menunggu dirinya 
(beridah) empat bulan sepuluh hari. 
Kemudian, apabila telah sampai (akhir) 
idah mereka, tidak ada dosa bagimu 
(wali) mengenai apa yang mereka 

70) Maksudnya adalah menikah lagi, baik dengan bekas suaminya maupun lakilaki yang lain.
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آ ا مْتُمْ مَّ

َّ
اِذَا سَل

 بَصِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
َ بِمَا تَعْمَل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
وَاعْل

زْوَاجًا 
َ
ا  

َ
رُوْن

َ
وَيَذ مْ 

ُ
مِنْك  

َ
وْن

َّ
يُتَوَف ذِيْنَ 

َّ
234-	وَال

اِذَا 
َ
عَشْرًاۚ  ف شْهُرٍ وَّ

َ
رْبَعَةَ ا

َ
سِهِنَّ ا

ُ
نْف

َ
تَرَبَّصْنَ بِا يَّ

نَ 
ْ
عَل

َ
مْ فِيْمَا ف

ُ
يْك

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
ل

َ
هُنَّ ف

َ
جَل

َ
غْنَ ا

َ
بَل



JUZ  2 51 2. AL-BAQARAH

lakukan terhadap diri mereka71) menurut 
cara yang patut. Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.

235. Tidak ada dosa bagimu atas kata 
sindiran untuk meminang perempuan
perempuan72) atau (keinginan menikah) 
yang kamu sem bunyi kan dalam hati. 
Allah menge tahui bahwa kamu akan 
menye butnyebut mereka. Akan tetapi, 
jangan lah kamu berjanji secara diam
diam untuk (menikahi) mereka, kecuali 
sekadar meng ucapkan katakata yang 
patut (sin diran). Jangan pulalah kamu 
me netap kan akad nikah sebelum ber 
akhirnya masa idah. Ketahuilah bahwa 
Allah menge tahui apa yang ada dalam 
hatimu. Maka, takutlah kepada-
Nya. Ketahui  lah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyan tun.

Talak Sebelum Istri Dicampuri dan 
Ketentuan Maharnya
236. Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak 

mem bayar mahar) jika kamu men
ceraikan istriistrimu yang belum kamu 
sentuh (campuri) atau belum kamu 
tentukan maharnya. Berilah mereka 
mut‘ah,73) bagi yang kaya sesuai dengan 
ke mam puannya dan bagi yang miskin 
sesuai de ngan kemampuannya pula, 
sebagai pemberi an dengan cara yang 
patut dan ketentuan bagi orangorang 
yang berbuat ihsan.

237. Jika kamu menceraikan mereka se belum 
kamu sentuh (campuri), padahal kamu 
sudah menen tukan mahar  nya, maka 
(bayarlah) separuh dari apa yang telah 
kamu tentukan, kecuali jika mereka atau 
pihak yang memiliki ke wenangan nikah 

71)  Setelah selesai masa idah, perempuan boleh berhias, bepergian, atau menerima pinangan.
72)  Perempuan yang boleh dipinang secara sindiran ialah perempuan yang dalam masa idah karena ditinggal mati 
oleh suaminya atau karena talak bā’in, sedangkan perempuan yang dalam idah talak raj‘iy (bisa dirujuk) tidak 
boleh dipinang walaupun dengan sindiran.
73) ‘Mut‘ah’ yang dimaksud adalah pemberian suami kepada istri yang diceraikannya sebagai pelipur di samping 
nafkah yang wajib ditunaikannya sesuai dengan kemampuannya.
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(suami atau wali) mem bebaskannya.74) 
Pembebasanmu itu lebih dekat pada 
ketakwa an. Jangan lah melupakan ke
baikan di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.

Perintah Menjaga Salat pada Waktunya 
dan Hukum Salat Khauf
238. Peliharalah semua salat (fardu) dan 

salat Wusṭā.75) Berdirilah karena Allah 
(dalam salat) dengan khusyuk.

239. Jika kamu berada dalam keadaan takut, 
salat lah dengan berjalan kaki atau ber
kendara an. Lalu, apabila kamu telah 
aman, ingatlah Allah (salatlah) sebagai
mana Dia telah mengajarkan kepadamu 
apa yang tidak kamu ketahui.

Hukum Wasiat kepada Istri dan 
Pemberian untuk Istri yang Dicerai
240. Orang-orang yang akan mati di antara 

kamu dan meninggalkan istriistri 
hendak  lah mem buat wasiat untuk istri
istri  nya, (yaitu) nafkah sampai setahun 
tanpa me  ngeluarkannya (dari rumah). 
Akan tetapi, jika mereka keluar (sendiri), 
tidak ada dosa bagimu mengenai hal-
hal yang patut yang mereka lakukan 
terhadap diri mereka sendiri. Allah 
Maha perkasa lagi Maha bijaksana.

241. Bagi istriistri yang diceraikan terdapat 
hak mut‘ah dengan cara yang patut. 
Demi kian ini adalah ketentuan bagi 
orangorang yang ber takwa.

242. Demikianlah Allah menerangkan ke pada 
mu ayat-ayat-Nya agar kamu me ngerti.

74) Yang dimaksud dengan ‘orang yang memiliki kewenangan nikah’ adalah suami atau wali. Jika yang mem bebaskan 
mahar adalah wali, suami dibebaskan dari kewajiban membayar separuh mahar. Apabila suami yang mem
bebaskannya, dalam arti berkomitmen untuk membayar seluruh mahar yang disebutkan, dia harus membayar 
mahar seluruhnya. Dengan syarat bahwa wali tersebut adalah wali mujbir, yaitu wali yang berhak memaksa anak 
gadis untuk menikah, seperti ayah atau kakek kandung.
75) Menurut pendapat yang masyhur, salat Wusṭā adalah salat Asar.
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Ketetapan Ajal, Perintah Berperang, dan 
Anjuran Berinfak Untuknya
243. Tidakkah kamu memperhatikan orang-

orang yang keluar dari kampung 
halaman   nya dalam jumlah ribuan 
karena takut mati? Lalu, Allah ber  firman 
ke pada mereka, “Matilah kamu!” 
Kemudian, Allah menghidupkan me
reka. Sesung guh  nya Allah Pemberi 
karunia kepada manu sia, tetapi ke
banyakan manusia tidak ber syukur.

244. Berperanglah kamu di jalan Allah 
dan ketahui lah bahwa Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

245. Siapakah yang mau memberi pinjam
an yang baik kepada Allah?76) Dia akan 
me li patgandakan (pembayaran atas 
pin jaman itu) baginya berkalikali lipat. 
Allah me nyempitkan dan melapang
kan (rezeki). KepadaNyalah kamu di
kembali kan.

Kisah Talut Memimpin Bani Israil
246. Tidakkah kamu perhatikan para pemuka 

Bani Israil setelah Musa wafat, (yaitu) 
ke tika mereka berkata kepada seorang 
nabi mereka, “Angkatlah seorang raja 
untuk kami, niscaya kami berperang di 
jalan Allah.” Dia menjawab, “Jangan
jangan jika diwajibkan atas mu berpe
rang, kamu tidak akan ber perang 
juga.” Mereka menjawab, “Mengapa 
kami tidak akan berperang di jalan 
Allah, sedangkan sungguh kami telah 
diusir dari kampung halaman kami dan 
(dipisahkan dari) anakanak kami?”77) 
Akan tetapi, ketika perang diwajibkan 
atas mereka, mereka ber paling, kecuali 
sebagian kecil dari me reka. Allah Maha 
Mengetahui orangorang zalim.

76) Maksud memberi pinjaman kepada Allah Swt. adalah menginfakkan harta di jalanNya.
77) Mereka diusir dari kampung halaman dan anakanak mereka ditawan.
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247. Nabi mereka berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya Allah telah meng ang
kat Talut menjadi rajamu.” Mereka 
men   ja wab, “Bagaimana (mungkin) dia 
mem peroleh kerajaan (ke kuasaan) atas 
kami, sedangkan kami lebih ber hak 
atas kerajaan itu dari padanya dan dia 
tidak diberi ke kaya an yang ba nyak?” 
(Nabi mereka) men  jawab, “Sesung  guh
nya  Allah telah me       mi lih  nya (men jadi 
raja) kamu dan mem    beri kan kepada nya 
kelebihan ilmu dan fisik.” Allah meng-
anugerah kan kerajaanNya ke pada siapa 
yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas 
(kekuasaan dan rezekiNya) lagi Maha 
Mengetahui.

248. Nabi mereka berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya tanda kerajaannya ialah 
datangnya Tabut78) kepadamu yang di 
dalam nya terdapat ketenangan dari 
Tuhan mu dan sisa dari apa yang di tinggal-
kan oleh keluarga Musa dan keluarga 
Harun yang di bawa oleh para malaikat. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benarbenar ter dapat tanda (kebesaran 
Allah) bagimu jika kamu orangorang 
mukmin.

249. Maka, ketika Talut keluar membawa 
bala ten ta ra (nya), dia berkata, “Sesung
guhnya Allah akan mengujimu dengan 
sebuah sungai. Maka, siapa yang me
minum (air nya), sesungguhnya dia tidak 
ter masuk (golongan)ku. Siapa yang 
ti  dak meminumnya, sesungguhnya 
dia ter masuk (golongan)ku kecuali 
men ci duk seciduk dengan tangan.” 
Akan tetapi, me re ka me minumnya ke
cuali sebagian kecil di antara mereka. 
Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang 
beriman bersamanya menyeberangi su
ngai itu, mereka berka ta, “Kami tidak 
kuat lagi pada hari ini me la wan Jalut dan 
bala tentaranya.” Mereka yang meyakini 
bahwa mereka akan mene mui Allah 
ber kata, “Betapa banyak ke lom  pok kecil 
mengalahkan kelompok besar dengan 

78) Tabut ialah peti tempat menyimpan Taurat.
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izin Allah.” Allah ber sama orangorang 
yang sabar. 

250. Ketika mereka maju melawan Jalut dan 
bala tentaranya, mereka berdoa, “Ya 
Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami, kukuhkanlah langkah 
kami, dan me nangkanlah kami atas 
kaum yang kafir.” 

251. Mereka (tentara Talut) mengalah kan 
tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud 
mem   bunuh Jalut. Kemudian, Allah 
meng anugerahi  nya (Daud) ke rajaan 
dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
meng ajarinya apa yang Dia ke hendaki. 
Seandainya Allah tidak me nolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, niscaya rusak lah 
bumi ini. Akan tetapi, Allah mem  punyai 
karunia (yang di limpah  kanNya) atas 
seluruh alam.

252. Itulah ayatayat Allah. Kami bacakan 
ke padamu (Nabi Muhammad) dengan 
benar. Sesungguhnya engkau benar
benar termasuk di antara para rasul.

JUZ 3

Perbedaan Keutamaan Para Nabi dan 
Perintah untuk Berinfak
253. Para rasul itu Kami lebihkan sebagian 

mereka atas sebagian (yang lain). 
Di antara mereka ada yang Allah 
berbicara (langsung) dengannya dan 
sebagian lagi Dia tinggi kan beberapa 
derajat. Kami telah meng anugerahkan 
kepada Isa putra Maryam buktibukti 
yang sangat jelas (mukjizat) dan Kami 
memperkuat dia dengan Ruhulkudus 
(Jibril). Seandainya Allah menghendaki, 
nisca ya orangorang setelah mereka 
tidak akan saling membunuh setelah 
bukti-bukti sampai kepada mereka. 
Akan tetapi, mereka berselisih sehingga 
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ada di antara mereka yang beriman 
dan ada (pula) yang kafir. Andaikata 
Allah menghendaki, tidaklah mereka 
saling membunuh. Namun, Allah me
lakukan apa yang Dia kehendaki.

254. Wahai orangorang yang beriman, 
infak kan lah sebagian dari rezeki yang 
telah Kami anugerahkan kepadamu 
sebelum datang hari (Kiamat) yang 
tidak ada (lagi) jual beli pada nya (hari 
itu), tidak ada juga persahabatan yang 
akrab, dan tidak ada pula syafaat. 
Orang-orang kafir itulah orang-orang 
zalim.

Ayat Kursi
255. Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 

Mahahidup lagi terusmenerus meng
urus (makhluk-Nya). Dia tidak di  landa 
oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur. 
MilikNyalah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Tidak ada 
yang dapat memberi syafaat di sisi
Nya tanpa izinNya. Dia mengetahui 
apa yang ada di hadapan mereka dan 
apa yang ada di belakang mereka. 
Mereka tidak mengetahui sesuatu 
apa pun dari ilmuNya, kecuali apa 
yang Dia kehendaki. KursiNya (ilmu 
dan kekuasaan-Nya) meliputi langit 
dan bumi. Dia tidak me rasa berat 
memelihara keduanya. Dialah yang 
Maha tinggi lagi Mahaagung.

Tidak Ada Paksaan dalam Beragama
256. Tidak ada paksaan dalam (menganut) 

agama (Islam). Sungguh, telah jelas 
jalan yang benar dari jalan yang sesat. 
Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan 
beriman kepada Allah sungguh telah 
berpegang teguh pada tali yang sangat 
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

79) Kata ‘tagut’ disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, setan, dajal, 
penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa yang tirani dinamakan 
tagut.
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رْضِۗ 
َ
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  ۚ غَيِّ
ْ
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َ
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ْ
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َ
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دِ 
َ
ق
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بِالل وَيُؤْمِنْۢ  وْتِ 
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اغ بِالطَّ رْ 

ُ
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هَاۗ 
َ
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َ
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ْ
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ْ
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ْ
بِال  اسْتَمْسَكَ 

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ ّٰ
وَالل
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257. Allah adalah pelindung orangorang 
yang beriman. Dia mengeluarkan 
mereka dari aneka kegelapan menuju 
cahaya (iman). Sedangkan orang
orang yang kufur, pelindungpelindung 
mereka adalah tagut. Mereka (tagut) 
me  ngeluarkan mereka (orangorang 
kafir itu) dari cahaya menuju aneka 
kegelapan. Mereka itulah para penghuni 
neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Kebangkitan Setelah Kematian
258. Tidakkah kamu memperhatikan orang 

yang mendebat Ibrahim mengenai 
Tuhan nya, karena Allah telah meng
anugerah kan kepada nya (orang itu) 
kerajaan (kekuasaan), (yakni) ketika 
Ibrahim ber kata, “Tuhanku lah yang 
meng   hidup kan dan me mati kan.” (Orang 
itu) berkata, “Aku (pun) dapat meng
hidup kan dan me mati kan.” Ibrahim ber
kata, “Kalau begitu, sesungguhnya Allah 
me nerbit kan matahari dari timur. Maka, 
terbit  kan lah ia dari barat.” Akhirnya, 
bingunglah orang yang kufur itu. Allah 
tidak memberi petunjuk ke pada kaum 
yang zalim.

259. Atau, seperti orang yang melewati suatu 
negeri yang (bangunanbangunan     nya) 
telah roboh menutupi (reruntuhan) 
atapatapnya. Dia berkata, “Bagai 
mana Allah menghidupkan kembali 
(negeri) ini setelah kehancurannya?” 
Lalu, Allah me matikan nya selama se
ratus tahun, kemudian mem  bangkit
kan nya (kembali). Dia (Allah) ber tanya, 
“Berapa lama engkau tinggal (di sini)?” 
Dia men  jawab, “Aku tinggal (di sini) 
sehari atau setengah hari.” Allah ber
firman, “Sebenar nya engkau telah 
tinggal selama seratus tahun. Lihatlah 
makanan dan minuman mu yang belum 
berubah, (tetapi) lihatlah keledaimu 
(yang telah menjadi tulangbelulang) 
dan Kami akan men jadikanmu sebagai 
tanda (ke kuasaan Kami) bagi manusia. 
Lihatlah tulangbelulang (keledai itu), 
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َ
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َ
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bagaimana Kami menyusun nya kembali, 
kemudian Kami membalut nya dengan 
daging (sehingga hidup kembali).” Maka, 
ketika telah nyata bagi  nya, dia pun 
berkata, “Aku menge tahui bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.”80)

260. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya 
Tuhan    ku, perlihatkanlah kepadaku 
bagai    mana Engkau menghidupkan 
orangorang mati.” Dia (Allah) ber
firman, “Belum percaya kah engkau?” 
Dia (Ibrahim) men jawab, “Aku per
caya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia 
(Allah) ber firman, “Kalau begitu, ambil-
lah empat ekor burung, lalu dekat kan
lah ke pada mu (potongpotong lah). 
Kemudian, letak    kan  lah di atas setiap 
bukit satu bagian dari tiap-tiap burung. 
Selanjut  nya, panggillah mereka, niscaya 
mereka datang kepadamu dengan 
segera.” Keta hui lah bahwa Allah Maha
perkasa lagi Mahabijaksana.81)

Pahala Menginfakkan Harta Benda di 
Jalan Allah
261. Perumpamaan orangorang yang me ng 

infakkan hartanya di jalan Allah adalah 
seperti (orangorang yang me nabur) 
se bu tir biji (benih) yang me numbuh
kan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 
ada se ratus biji. Allah melipat gandakan 
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

262. Orangorang yang menginfakkan harta 
mereka di jalan Allah, kemudian tidak 
me  ngiringi apa yang mereka infak kan 
itu dengan menyebutnyebutnya dan 
me nyakiti (perasaan penerima), bagi 
mereka pahala di sisi Tuhan mereka. 
Tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih.

80) Sains tidak bisa menjelaskan mukjizat ini. Orang yang ditidurkan seratus tahun dan makanannya dijaga tetap 
utuh, sementara keledainya telah menjadi tulang belulang. Lalu tulangbelulang keledai dikumpulkan dan Allah 
Swt. tunjukkan kekuasaanNya dengan menghidupkan kembali keledainya.
81) Sains tidak bisa menjelaskan mukjizat ini. Burung yang telah dipotong-potong dan ditempatkan terpisah jauh, 
dapat dihidupkan oleh Allah Swt.

ىۗ 
ٰ
مَوْت

ْ
يِ ال حْ

ُ
 ت

َ
يْف

َ
يْ ك رِنِ

َ
 اِبْرٰهٖمُ رَبِّ ا

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-260

يَطْمَىِٕنَّ 
ّ
لِ كِنْ 

ٰ
وَل ى 

ٰ
بَل  

َ
ال

َ
ق تُؤْمِنْۗ  مْ 

َ
وَل

َ
ا  

َ
ال

َ
ق

صُرْهُنَّ 
َ
يْرِف الطَّ نَ  مِّ رْبَعَةً 

َ
ا  

ْ
ذ

ُ
خ

َ
ف  

َ
ال

َ
ق بِيْۗ 

ْ
ل
َ
ق

نْهُنَّ جُزْءًا  ِ جَبَلٍ مِّ
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
 عَل

ْ
مَّ اجْعَل

ُ
يْكَ ث

َ
اِل

 َ ّٰ
الل  

َّ
ن

َ
ا مْ 

َ
وَاعْل سَعْيًاۗ  تِيْنَكَ 

ْ
يَأ ادْعُهُنَّ  مَّ 

ُ
ث

عَزِيْزٌحَكِيْمٌ ࣖ

 ِ
ّٰ

سَبِيْلِ الل فِيْ  هُمْ 
َ
مْوَال

َ
ا  

َ
وْن

ُ
يُنْفِق ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
مَثَل 	-261

 ِ
ّ

ل
ُ
ك فِيْ   

َ
سَنَابِل سَبْعَ  تْ 

َ
نْبَۢت

َ
ا ةٍ  حَبَّ مَثَلِ 

َ
ك

 لِمَنْ يَّشَاءُۤۗ 
ُ

ُ يُضٰعِف ّٰ
ةٍۗ  وَالل ائَةُ حَبَّ ةٍ مِّ

َ
بُۢل

ْ
 سُن

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ّٰ
وَالل

ا 
َ
ل مَّ 

ُ
ث  ِ

ّٰ
فِيْ سَبِيْلِ الل هُمْ 

َ
مْوَال

َ
ا  

َ
وْن

ُ
يُنْفِق ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
ا 	-262

جْرُهُمْ 
َ
هُمْ ا

َّ
ذًىۙ ل

َ
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263. Perkataan yang baik dan pemberian 
maaf itu lebih baik daripada sedekah 
yang di iringi tindakan yang menyakiti. 
Allah Mahakaya lagi Maha Penyantun.

264. Wahai orangorang yang beriman, 
jangan membatalkan (pahala) sedekah
mu de ngan menyebutnyebutnya dan 
me nyakiti (perasaan penerima), seperti 
orang yang menginfakkan hartanya 
karena riya (pamer) kepada manusia, 
se dangkan dia tidak beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Perumpamaannya 
(orang itu) seperti batu licin yang 
di atasnya ada debu, lalu batu itu 
diguyur hujan lebat sehingga tinggallah 
(batu) itu licin kembali. Mereka tidak 
menguasai sesuatu pun dari apa yang 
mereka usahakan. Allah tidak memberi 
pe tunjuk kepada kaum kafir.

Perumpamaan Menginfakkan Harta 
Benda dengan Ikhlas
265. Perumpamaan orangorang yang meng 

infakkan harta mereka untuk men 
cari rida Allah dan memperteguh jiwa 
mereka adalah seperti sebuah kebun 
yang terletak di dataran tinggi yang 
disiram oleh hujan lebat, lalu ia (kebun 
itu) menghasilkan buahbuahan dua 
kali lipat. Jika hujan lebat tidak me
nyi rami nya, hujan gerimis (pun me
madai).82) Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.

266. Apakah salah seorang di antara kamu 
ingin memiliki kebun kurma dan anggur 
yang mengalir di bawahnya sungai
sungai, di sana dia memiliki segala 
macam buahbuahan. Kemudian, da
tan g  lah masa tua, sedangkan dia me 
miliki keturunan yang masih kecilkecil. 
Lalu, kebun itu ditiup angin kencang 
yang mengandung api se hingga ter

82) Diumpamakan dengan ‘dataran tinggi’ karena dataran tinggi yang lebih dingin berpotensi mendapatkan awan 
hujan lebih banyak daripada dataran rendah sehingga tanamannya lebih subur. Kalau pun tidak ada hujan lebat, 
gerimis pun bisa membasahi tanahnya.
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ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
عْنَابٍ ت

َ
ا وَّ

اءُۤۚ 
َ
ةٌ ضُعَف يَّ هٗ ذُرِّ

َ
كِبَرُ وَل

ْ
صَابَهُ ال

َ
ِ الثَّمَرٰتِۙ وَا

ّ
ل

ُ
ك

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
تْۗ  ك

َ
احْتَرَق

َ
اِعْصَارٌ فِيْهِ نَارٌ ف صَابَهَآ 

َ
ا
َ
ف
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bakar. Demikianlah Allah me  nerang  kan 
ayatayatNya kepadamu agar kamu 
memikirkannya.

Menginfakkan Harta yang Baik
267. Wahai orangorang yang ber iman, 

infak kanlah sebagian dari hasil usaha
mu yang baikbaik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang 
buruk untuk kamu infakkan, padahal 
kamu tidak mau mengambilnya, kecuali 
dengan memicingkan mata (enggan) 
terhadap nya. Ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.

268. Setan menjanjikan (menakut-nakuti) 
kamu kemiskinan dan menyuruh 
kamu berbuat keji (kikir), sedangkan 
Allah menjanjikan kamu ampunan dan 
karuniaNya. Allah Mahaluas lagi Maha 
Menge tahui.

269. Dia (Allah) menganugerahkan hikmah 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa 
yang dianugerahi hikmah, sungguh dia 
telah dianugerahi kebaikan yang ba
nyak. Tidak ada yang dapat me ngambil 
pela jar an (darinya), kecuali ululalbab.

Etika Berinfak
270. Infak apa pun yang kamu berikan atau 

nazar apa pun yang kamu janjikan 
sesungguh nya Allah mengetahuinya. 
Bagi orang-orang zalim tidak ada satu 
pun penolong (dari azab Allah).

271. Jika kamu menampakkan sedekah
mu, itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu 
menyembunyi kannya dan mem beri
kannya kepada orangorang fakir, itu 
lebih baik bagimu. Allah akan meng
hapus sebagian kesala han mu. Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.

 ࣖ
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
مْ تَتَف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ُ ل ّٰ
نُ الل يُبَيِّ

مَا  بٰتِ  طَيِّ مِنْ  وْا 
ُ
نْفِق

َ
ا مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
267-يٰٓا

ا 
َ
رْضِۗ وَل

َ
ا

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
ك

َ
خْرَجْنَا ل

َ
آ ا سَبْتُمْ وَمَِّ

َ
ك

خِذِيْهِ 
ٰ
سْتُمْ بِا

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
 مِنْهُ تُنْفِق

َ
بِيْث خَ

ْ
مُوا ال تَيَمَّ

نِيٌّ 
َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
 تُغْمِضُوْا فِيْهِۗ  وَاعْل

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
اِل

حَمِيْدٌ

حْشَاءِۤۚ 
َ
ف

ْ
مْ بِال

ُ
مُركُ

ْ
رَ وَيَأ

ْ
ق

َ
ف

ْ
مُ ال

ُ
يْطٰنُ يَعِدُك لشَّ

َ
268-ا

 ُ ّٰ
وَالل اۗ 

ً
ضْل

َ
وَف نْهُ  مِّ غْفِرَةً  مَّ مْ 

ُ
يَعِدُك  ُ ّٰ

وَالل

وَاسِعٌ عَلِيْمٌۖ  

مَةَ 
ْ
ك حِ

ْ
ؤْتَ ال يُّ وَمَنْ  يَّشَاءُۤۚ   مَنْ  مَةَ 

ْ
ك حِ

ْ
ى ال ؤْتِ

269-يُّ

وا 
ُ
ول

ُ
آ ا

َّ
رُ اِل

َّ
ك

َّ
ثِيْرًاۗ  وَمَا يَذ

َ
يَ خَيْرًا ك وْتِ

ُ
دْ ا

َ
ق

َ
ف

بَابِ
ْ
ل
َ
ا

ْ
ال

 
َّ

اِن
َ
رٍ ف

ْ
نْ نَّذ رْتُمْ مِّ

َ
وْ نَذ

َ
ةٍ ا

َ
ق

َ
نْ نَّف تُمْ مِّ

ْ
ق

َ
نْف

َ
وَمَآ ا 	-270

نْصَارٍ
َ
لِمِيْنَ مِنْ ا مُهٗۗ  وَمَا لِلظّٰ

َ
َ يَعْل ّٰ

الل

وْهَا 
ُ
ف خْ

ُ
 ت

ْ
نِعِمَّا هِيَۚ وَاِن

َ
تِ ف

ٰ
دَق  تُبْدُوا الصَّ

ْ
اِن 	-271

رُ  ِ
ّ
ف

َ
وَيُك مْۗ  

ُ
ك

َّ
ل خَيْرٌ  هُوَ 

َ
ف رَاءَۤ 

َ
ق

ُ
ف

ْ
ال وَتُؤْتوُْهَا 

 خَبِيْرٌ
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

مْۗ  وَالل
ُ
تِك

ٰ
ا نْ سَيِّ مْ مِّ

ُ
عَنْك
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Orang yang Berhak Menerima Sedekah
272. Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muham

mad) menjadikan mereka men da pat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang mem beri 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehen
daki (berdasar kan kesiapannya untuk 
menerima petunjuk). Kebaikan apa 
pun yang kamu infakkan, (manfaatnya) 
untuk dirimu (sendiri). Kamu (orang
orang mukmin) tidak berinfak, kecuali 
karena mencari rida Allah. Kebaikan apa 
pun yang kamu infakkan, niscaya kamu 
akan diberi (pahala) secara penuh dan 
kamu tidak akan dizalimi.

273. (Apa pun yang kamu infakkan) diper
untuk kan bagi orangorang fakir yang 
terhalang (usahanya karena jihad) di 
jalan Allah dan mereka tidak dapat 
berusaha di bumi. Orang yang tidak 
mengetahuinya mengira bahwa mereka 
adalah orangorang kaya karena mereka 
memelihara diri dari mengemis. Engkau 
(Nabi Muhammad) mengenal mereka 
dari ciri-cirinya (karena) mereka tidak 
meminta secara paksa kepada orang 
lain. Kebaikan apa pun yang kamu 
infakkan, sesungguh nya Allah Mahatahu 
tentang itu.

274. Orangorang yang menginfakkan 
harta  nya pada malam dan siang hari, 
baik secara rahasia maupun terang
terangan, mereka mendapat pahala 
di sisi Tuhan nya. Tidak ada rasa takut 
pada mereka dan tidak (pula)mereka 
ber sedih.

Harta Riba dan Bahayanya
275. Orangorang yang memakan (ber tran

saksi dengan) riba tidak dapat ber-
diri, kecuali seperti orang yang ber-
diri sempo yongan karena kesurupan 
setan. Demi kian itu terjadi karena 
mereka berkata bahwa jual beli itu 
sama dengan riba. Padahal, Allah telah 
menghalalkan jual beli dan meng
haramkan riba. Siapa pun yang telah 

َ يَهْدِيْ مَنْ  ّٰ
كِنَّ الل

ٰ
يْكَ هُدٰىهُمْ وَل

َ
يْسَ عَل

َ
272-	۞ ل

مْۗ  وَمَا 
ُ
سِك

ُ
نْف

َ
لِا

َ
وْا مِنْ خَيْرٍ ف

ُ
يَّشَاءُۤۗ  وَمَا تُنْفِق

وْا مِنْ 
ُ
ۗ  وَمَا تُنْفِق ِ

ّٰ
ا ابْتِغَاءَۤ وَجْهِ الل

َّ
 اِل

َ
وْن

ُ
تُنْفِق

َ
مُوْن

َ
ا تُظْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
 اِل

َّ
وَف خَيْرٍ يُّ

ا 
َ
ل  ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ  فِيْ  حْصِرُوْا 

ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال رَاءِۤ 

َ
ق

ُ
ف

ْ
273-لِل

سَبُهُمُ  حْ
َ

ي رْضِۖ 
َ
ا

ْ
ال فِى  ضَرْبًا   

َ
يَسْتَطِيْعُوْن

هُمْ بِسِيْمٰهُمْۚ  
ُ
فِۚ  تَعْرِف

ُّ
عَف نِيَاءَۤ مِنَ التَّ

ْ
غ

َ
 ا

ُ
جَاهِل

ْ
ال

وْا مِنْ خَيْرٍ 
ُ
اۗ  وَمَا تُنْفِق

ً
حَاف

ْ
 النَّاسَ اِل

َ
وْن

ُ
ل ٔـَ ا يَسْ

َ
ل

َ بِهٖ عَلِيْمٌࣖ 
ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
ف

ا  سِرًّ هَارِ  وَالنَّ يْلِ 
َّ
بِال هُمْ 

َ
مْوَال

َ
ا  

َ
وْن

ُ
يُنْفِق ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
ا 	-274

 
ٌ

ا خَوْف
َ
هِمْۚ  وَل جْرُهُمْ عِنْدَ رَبِّ

َ
هُمْ ا

َ
ل
َ
انِيَةً ف

َ
عَل وَّ

َ
حزَْنُوْن

َ
ا هُمْ ي

َ
يْهِمْ وَل

َ
عَل

مَا 
َ
ا ك

َّ
اِل  

َ
وْمُوْن

ُ
يَق ا 

َ
ل بٰوا  الرِّ  

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
275-	ا

 ۗ مَسِّ
ْ
ال مِنَ  يْطٰنُ  الشَّ طُهُ  بَّ

َ
يَتَخ ذِيْ 

َّ
ال وْمُ 

ُ
يَق

بٰواۘ  الرِّ  
ُ

مِثْل بَيْعُ 
ْ
ال اِنَّمَا  وْٓا 

ُ
ال

َ
ق هُمْ 

َّ
ن
َ
بِا ذٰلِكَ 

مَنْ جَاءَۤهٗ 
َ
بٰواۗ  ف مَ الرِّ بَيْعَ وَحَرَّ

ْ
ُ ال ّٰ

 الل
َّ

حَل
َ
وَا
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sampai kepadanya peringatan dari 
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia 
berhenti sehingga apa yang telah di-
pero lehnya dahulu menjadi milik  nya 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Siapa yang mengulangi (transaksi 
riba), mereka itulah penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya.

276. Allah menghilangkan (keberkahan da ri) 
riba dan menyuburkan sedekah. Allah 
tidak menyukai setiap orang yang sa-
ngat kufur lagi bergelimang dosa.

277. Sesungguhnya orangorang yang ber
iman, beramal saleh, menegakkan salat, 
dan me nunaikan zakat, mereka men
dapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
rasa takut pada mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih.

278. Wahai orangorang yang beriman, ber
tak walah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika 
kamu orangorang mukmin.

279. Jika kamu tidak melaksanakannya, ke-
tahui  lah akan terjadi perang (dahsyat) 
dari Allah dan RasulNya. Akan tetapi, 
jika kamu bertobat, kamu berhak atas 
pokok har  tamu. Kamu tidak berbuat 
zalim (me ru gi kan) dan tidak dizalimi 
(dirugi kan).

280. Jika dia (orang yang berutang itu) dalam 
kesulitan, berilah tenggang waktu 
sampai dia memperoleh kelapangan. 
Kamu ber sede kah (membebaskan 
utang) itu lebih baik bagimu apabila 
kamu mengetahui (nya).

281. Waspadalah terhadap suatu hari 
(kiamat) yang padanya kamu semua 
dikembali kan kepada Allah. Kemudian, 
setiap orang diberi balasan yang 
sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dilaku kannya dan mereka tidak 
di zalimi.

مْرُهٗٓ 
َ
ۗ وَا

َ
ف

َ
هٗ مَا سَل

َ
ل
َ
انْتَهٰى ف

َ
هٖ ف بِّ

نْ رَّ مَوْعِظَةٌ مِّ

ارِۚ  هُمْ  صْحٰبُ النَّ
َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
ۗ  وَمَنْ عَادَ ف ِ

ّٰ
ى الل

َ
اِل

َ
فِيْهَا خٰلِدُوْن

ا 
َ
ُ ل ّٰ

تِۗ  وَالل
ٰ
دَق بٰوا وَيُرْبِى الصَّ ُ الرِّ ّٰ

276-يَمْحَقُ الل

ثِيْمٍ
َ
ارٍ ا

َّ
ف

َ
 ك

َّ
ل

ُ
بُّ ك حِ

ُ
ي

امُوا 
َ
ق
َ
لِحٰتِ وَا وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
277-اِن

عِنْدَ  جْرُهُمْ 
َ
ا هُمْ 

َ
ل وةَ 

ٰ
الزَّك تَوُا 

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ

َ
حزَْنُوْن

َ
ا هُمْ ي

َ
يْهِمْ وَل

َ
 عَل

ٌ
ا خَوْف

َ
هِمْۚ وَل رَبِّ

بَقِيَ  مَا  وَذَرُوْا   َ ّٰ
وا الل

ُ
مَنُوا اتَّق

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
يُّهَا ال

َ
278-يٰٓا

ؤْمِنِيْنَ تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
بٰوٓا اِن مِنَ الرِّ

 ِ
ّٰ

الل نَ  مِّ بِحرَْبٍ  ذَنُوْا 
ْ
أ
َ
ف وْا 

ُ
عَل

ْ
تَف مْ 

َّ
ل  

ْ
اِن

َ
279-	ف

ا 
َ
مْۚ  ل

ُ
مْوَالِك

َ
مْ رُءُوْسُ ا

ُ
ك

َ
ل
َ
 تُبْتُمْ ف

ْ
وَرَسُوْلِهٖۚ وَاِن

َ
مُوْن

َ
ا تُظْل

َ
 وَل

َ
تَظْلِمُوْن

 
ْ

ن
َ
ى مَيْسَرَةٍۗ  وَا

ٰ
نَظِرَةٌ اِل

َ
 ذُوْ عُسْرَةٍ ف

َ
ان

َ
 ك

ْ
وَاِن 	-280

َ
مُوْن

َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َّ
وْا خَيْرٌ ل

ُ
ق تَصَدَّ

ى 
ّٰ
مَّ تُوَف

ُ
ۗ  ث ِ

ّٰ
ى الل

َ
 فِيْهِ اِل

َ
وْا يَوْمًا تُرْجَعُوْن

ُ
وَاتَّق 	-281

ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
سَبَتْ وَهُمْ ل

َ
ا ك سٍ مَّ

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
ك
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Tanda Bukti dalam Transaksi
282. Wahai orangorang yang beriman, 

apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu mencatatnya. Hendaklah se orang 
pen catat di antara kamu menuliskan
nya dengan benar. Janganlah pen catat 
me nolak untuk menuliskannya se bagai 
mana Allah telah mengajarkan ke pada
nya. Hendaklah dia mencatat(nya) 
dan orang yang berutang itu mendik
tekan(nya). Hendaklah dia bertakwa 
ke  pada Allah, Tuhannya, dan janganlah 
dia mengu ra ngi nya sedikit pun. Jika 
yang berutang itu orang yang kurang 
akalnya, lemah (keadaannya), atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri, 
hendaklah wali nya mendiktekannya 
dengan benar. Min talah kesaksian dua 
orang saksi lakilaki di antara kamu. 
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
laki, (boleh) seorang lakilaki dan dua 
orang perempuan di antara orang
orang yang kamu sukai dari para saksi 
(yang ada) sehingga jika salah seorang 
(saksi perempuan) lupa, yang lain 
mengingat kan nya. Janganlah saksi
saksi itu menolak apabila dipanggil. 
Jangan lah kamu bosan mencatatnya 
sampai batas waktunya, baik (utang 
itu) kecil maupun besar. Yang demikian 
itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 
menguatkan kesaksian, dan lebih men
dekatkan kamu pada ketidak raguan, 
kecuali jika hal itu merupakan per
nia gaan tunai yang kamu jalankan di 
antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi 
kamu jika kamu tidak mencatatnya. 
Am billah saksi apabila kamu berjual 
beli dan janganlah pencatat memper
sulit (atau di per sulit), begitu juga saksi. 
Jika kamu melakukan (yang demikian), 
sesungguhnya hal itu suatu kefasik an 
padamu. Ber tak walah kepada Allah, 
Allah mem berikan pengajaran kepa
damu dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.

جَلٍ 
َ
ٰٓى ا تُمْ بِدَيْنٍ اِل

ْ
مَنُوْٓا اِذَا تَدَايَن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
282-	يٰٓا

اتِبٌۢ 
َ
ك مْ 

ُ
بَّيْنَك بْ 

ُ
ت
ْ
يَك

ْ
وَل بُوْهُۗ 

ُ
ت
ْ
اك

َ
ف ى  سَمًّ مُّ

مَهُ 
َّ
مَا عَل

َ
بَ ك

ُ
ت
ْ
 يَّك

ْ
ن

َ
اتِبٌ ا

َ
بَ ك

ْ
ا يَأ

َ
عَدْلِۖ وَل

ْ
بِال

حَقُّ 
ْ
ال يْهِ 

َ
عَل ذِيْ 

َّ
ال يُمْلِلِ 

ْ
وَل بْۚ 

ُ
ت
ْ
يَك

ْ
ل
َ
ف  ُ ّٰ

الل

 
ْ

اِن
َ
اۗ  ف ٔـً سْ مِنْهُ شَيْ

َ
ا يَبْخ

َ
َ رَبَّهٗ وَل ّٰ

يَتَّقِ الل
ْ
وَل

وْ 
َ
ا ا

ً
وْ ضَعِيْف

َ
حَقُّ سَفِيْهًا ا

ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

َّ
 ال

َ
ان

َ
ك

عَدْلِۗ 
ْ
هٗ بِال  وَلِيُّ

ْ
يُمْلِل

ْ
ل
َ
 هُوَ ف

َّ
مِل  يُّ

ْ
ن

َ
ا يَسْتَطِيْعُ ا

َ
ل

مْ 
َّ
 ل

ْ
اِن

َ
مْۚ ف

ُ
جَالِك شْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِّ

َ
وَاسْت

 
َ

نْ تَرْضَوْن تٰنِ مَِّ
َ
امْرَا  وَّ

ٌ
رَجُل

َ
يْنِ ف

َ
وْنَا رَجُل

ُ
يَك

رَ  ِ
ّ
ك

َ
تُذ

َ
ف اِحْدٰىهُمَا   

َّ
تَضِل  

ْ
ن

َ
ا اءِ  هَدَۤ الشُّ مِنَ 

اِذَا  اءُ  هَدَۤ الشُّ بَ 
ْ
يَأ ا 

َ
وَل خْرٰىۗ 

ُ
ا

ْ
ال اِحْدٰىهُمَا 

صَغِيْرًا  بُوْهُ 
ُ
ت
ْ
تَك  

ْ
ن

َ
ا مُوْٓا  ٔـَ سْ

َ
ت ا 

َ
وَل دُعُوْاۗ   مَا 

 ِ
ّٰ

عِنْدَ الل سَطُ 
ْ
ق
َ
ا مْ 

ُ
ذٰلِك جَلِهٖۗ 

َ
ا ٰٓى  اِل بِيْرًا 

َ
وْ ك

َ
ا

 
ْ

ن
َ
ا آ 

َّ
اِل تَرْتَابُوْٓا  ا 

َّ
ل
َ
ا هَادَةِ   لِلشَّ وَمُ 

ْ
ق
َ
وَا

مْ 
ُ
بَيْنَك تُدِيْرُوْنَهَا  حَاضِرَةً  ارَةً  تِجَ  

َ
وْن

ُ
تَك

ا  شْهِدُوْٓ
َ
بُوْهَاۗ وَا

ُ
ت
ْ
ا تَك

َّ
ل
َ
مْ جُنَاحٌ ا

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
ف

ا شَهِيْدٌ ەۗ 
َ
ل اتِبٌ وَّ

َ
ا يُضَاۤرَّ ك

َ
بَايَعْتُمْۖ  وَل

َ
ت اِذَا 

  ۗ َ ّٰ
وا الل

ُ
مْۗ  وَاتَّق

ُ
سُوْقٌۢ بِك

ُ
اِنَّهٗ ف

َ
وْا ف

ُ
عَل

ْ
تَف  

ْ
وَاِن

يْءٍ عَلِيْمٌ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰ

ۗ  وَالل ُ ّٰ
مُ الل

ُ
مُك ِ

ّ
وَيُعَل
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283. Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan 
kamu tidak mendapatkan seorang pen-
catat, hendak lah ada barang jaminan 
yang dipegang. Akan tetapi, jika se
bagian kamu memercayai sebagian 
yang lain, hendaklah yang dipercayai 
itu menunai kan amanatnya (utang nya) 
dan hendak lah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhan nya. Janganlah kamu me
nyembu nyi kan kesak sian karena siapa 
yang menyem bunyi kannya, sesung
guh nya hatinya berdosa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

284 Milik Allahlah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Jika kamu 
menyata kan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu me nyembunyi-
kannya, niscaya Allah memper hitung
kan nya bagi mu. Dia meng ampuni siapa 
saja yang Dia kehen daki dan mengazab 
siapa pun yang Dia kehendaki. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Pujian Allah dan Doa Orang Mukmin
285. Rasul (Muhammad) beriman kepada apa 

(AlQur’an) yang diturunkan kepada nya 
dari Tuhannya, demikian pula orang
orang mukmin. Masingmasing beriman 
ke pada Allah, malaikatmalaikatNya, 
kitabkitabNya, dan rasulrasulNya. 
(Me reka ber kata), “Kami tidak mem-
bedabedakan seorang pun dari rasul
rasulNya.” Mereka juga berkata, “Kami 
dengar dan kami taat. Ampunilah kami, 
wahai Tuhan kami. Hanya kepadaMu 
tempat (kami) kembali.”

286. Allah tidak membebani seseorang, ke-
cuali me nurut kesanggupannya. Baginya 
ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) 
yang di usaha kannya dan terhadapnya 
ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) 
yang diper buat nya. (Mereka ber doa,) 
“Wahai Tuhan kami, jangan lah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami 
salah. Wahai Tuhan kami, jangan lah 
Engkau bebani kami dengan beban yang 

اتِبًا 
َ
دُوْا ك جِ

َ
ت مْ 

َ
ل وَّ رٍ 

َ
سَف ى 

ٰ
عَل تُمْ 

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَاِن  ۞-283

بَعْضًا  مْ 
ُ
بَعْضُك مِنَ 

َ
ا  

ْ
اِن

َ
ف   ۗ بُوْضَةٌ 

ْ
ق رِهٰنٌ مَّ

َ
ف

َ رَبَّهٗۗ   ّٰ
يَتَّقِ الل

ْ
مَانَتَهٗ وَل

َ
ذِى اؤْتُمِنَ ا

َّ
يُؤَدِّ ال

ْ
ل
َ
ف

ثِمٌ 
ٰ
اِنَّهٗٓ ا

َ
تُمْهَا ف

ْ
هَادَةَۗ وَمَنْ يَّك تُمُوا الشَّ

ْ
ا تَك

َ
وَل

 عَلِيْمٌ ࣖ
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

بُهٗۗ  وَالل
ْ
ل
َ
ق

 
ْ

وَاِن رْضِۗ 
َ
ا

ْ
ال فِى  وَمَا  مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَا   ِ

ّٰ
284-للِ

مْ 
ُ
اسِبْك حَ

ُ
ي وْهُ 

ُ
ف خْ

ُ
ت وْ 

َ
ا مْ 

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا فِيْٓ  مَا  تُبْدُوْا 

بُ مَنْ يَّشَاءُۤۗ   ِ
ّ

يَغْفِرُ لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيُعَذ
َ
ۗ  ف ُ ّٰ

بِهِ الل

دِيْرٌ
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰ

وَالل

هٖ  بِّ
رَّ مِنْ  يْهِ 

َ
اِل  

َ
نْزِل

ُ
ا بِمَآ   

ُ
سُوْل الرَّ مَنَ 

ٰ
285-ا

بِهٖ 
ُ
ت
ُ
تِهٖ وكَ

َ
ِ وَمَلٰۤىِٕك

ّٰ
مَنَ بِالل

ٰ
 ا

ٌّ
ل

ُ
ۗ  ك

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
وَال

وْا 
ُ
ال

َ
وَق سُلِهٖۗ  رُّ نْ  مِّ حَدٍ 

َ
ا بَيْنَ  قُ  رِّ

َ
نُف ا 

َ
ل وَرُسُلِهٖۗ 

مَصِيْرُ
ْ
يْكَ ال

َ
رَانكََ رَبَّنَا وَاِل

ْ
ف

ُ
طَعْنَا غ

َ
سَمِعْنَا وَا

سَبَتْ 
َ
هَا مَا ك

َ
ا وُسْعَهَاۗ  ل

َّ
سًا اِل

ْ
ُ نَف ّٰ

 الل
ُ

ف ِ
ّ
ل
َ
ا يُك

َ
286-ل

 
ْ

اِن نَآ 
ْ

تُؤَاخِذ ا 
َ
ل رَبَّنَا  سَبَتْۗ  

َ
ت
ْ
اك مَا  يْهَا 

َ
وَعَل

يْنَآ اِصْرًا 
َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
ا ت

َ
نَاۚ  رَبَّنَا وَل

ْ
خْطَأ

َ
وْ ا

َ
سِيْنَآ ا

َّ
ن

ا 
َ
وَل رَبَّنَا  بْلِنَاۚ  

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ى ال

َ
عَل تَهٗ 

ْ
حَمَل مَا 

َ
ك

فِرْ 
ْ
اۗ وَاغ  عَنَّ

ُ
نَا بِهٖۚ وَاعْف

َ
ةَ ل

َ
ا طَاق

َ
نَا مَا ل

ْ
ل مِّ

حَ
ُ

ت
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berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orangorang sebelum kami. 
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tidak 
sanggup kami memikulnya. Maafkan  lah 
kami, ampunilah kami, dan rahmati lah 
kami. Engkaulah pelin dung kami. Maka, 
tolonglah kami dalam menghadapi kaum 
kafir.” 

ĀLI ‘IMRĀN
(KELUARGA IMRAN)

Madaniyyah, Surah ke3: 200 Ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Al-Qur’an dan Kitab-Kitab Sebelumnya
1. Alif Lām Mīm.

2. Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 
Maha  hidup lagi Maha Mengurus (makh
lukNya) se cara terusmenerus.

3. Dia menurunkan kepadamu (Nabi Mu
ham  mad) Kitab (AlQur’an) dengan hak, 
mem benarkan (kitabkitab) sebelum nya, 
serta telah menu runkan Taurat dan Injil

4. sebelum (turunnya AlQur’an) sebagai 
petun juk bagi manusia, dan me nurun
kan Al-Furqān (pembeda yang hak dan 
yang batil). Sesung guhnya orang-orang 
yang kufur ter ha dap ayatayat Allah, bagi 
mereka azab yang sa ngat keras. Allah 
Mahaperkasa lagi mem punyai balasan 
(siksa).

5. Sesungguhnya bagi Allah tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi di bumi 
dan tidak pula di langit.

6. Dialah (Allah) yang membentuk kamu 
dalam rahim sebagaimana yang Dia 

المّۤۤ  	-1

وْمُۗ يُّ
َ
ق

ْ
يُّ ال حَ

ْ
ا هُوَ ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل ّٰ

لل
َ
ا 	-2

بَيْنَ  مَا 
ّ
لِ ا 

ً
ق مُصَدِّ حَقِّ 

ْ
بِال بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال يْكَ 

َ
عَل  

َ
ل نَزَّ 	-3

ۙ
َ

يْل جِ
ْ

اِن
ْ
وْرٰىةَ وَال  التَّ

َ
نْزَل

َ
يَدَيْهِ وَا

 
َّ

 ەۗ اِن
َ

ان
َ
رْق

ُ
ف

ْ
 ال

َ
نْزَل

َ
اسِ وَا لنَّ

ّ
 هُدًى لِ

ُ
بْل

َ
مِنْ ق 	-4

ابٌ شَدِيْدٌۗ  
َ

هُمْ عَذ
َ
ِ ل

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

امٍۗ
َ
ُ عَزِيْزٌ ذُو انْتِق ّٰ

وَالل

ا 
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
يْءٌ فِى ال

َ
يْهِ ش

َ
فٰى عَل خْ

َ
ا ي

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-5

مَاءِۤ فِى السَّ

 يَشَاءُۤۗ  
َ

يْف
َ
رْحَامِ ك

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
رُك ذِيْ يُصَوِّ

َّ
هُوَ ال 	-6

وْمِ 
َ
ق

ْ
ى ال

َ
انْصُرْنَا عَل

َ
ىنَا ف

ٰ
نْتَ مَوْل

َ
نَاۗ وَارْحَمْنَاۗ  ا

َ
ل

فِرِيْنَࣖ 
ٰ
ك

ْ
ال
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kehendaki.83) Tidak ada tuhan selain Dia, 
Yang Mahaper kasa lagi Mahabijaksana.

Ayat-ayat Muhkamat dan Mutasyabihat
7. Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab  

(AlQur’an) kepadamu (Nabi Muham
mad). Di an tara ayatayatnya ada yang 
muhkamat,84) itu lah pokokpokok isi 
Kitab (AlQur’an) dan yang lain mutasya
bihat.85) Adapun orangorang yang 
dalam hati nya ada kecenderung an pada 
ke sesatan, mereka mengikuti ayat-ayat 
yang mu tasyabihat untuk me nimbul kan 
fitnah (ke kacauan dan ke raguan) dan 
untuk men  caricari takwil nya. Padahal, 
tidak ada yang me nge tahui takwilnya, 
kecuali Allah. Orangorang yang ilmu
nya mendalam ber  kata, “Kami beriman 
kepadanya (AlQur’an), se muanya dari 
Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat 
mengambil pe lajaran, kecuali orang 
yang berakal sehat.

8. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, 
jangan  lah Engkau jadikan hati kami ber-
paling setelah Engkau berikan petunjuk 
kepada kami dan anugerahkanlah ke
pada kami rah mat dari hadiratMu. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.

9. Wahai Tuhan kami, Engkaulah yang me   
ngum pulkan manusia pada hari yang 
tidak ada keraguan padanya.” Sesung-
guh nya Allah tidak menyalahi janji.

Sebagian Ancaman Allah bagi Orang Kafir 
di Dunia dan Akhirat
10. Sesungguhnya orangorang yang kufur, 

tidak akan berguna bagi mereka sedikit 
pun harta benda dan anakanak mereka 
(untuk menye lamatkan diri) dari (azab) 
Allah. Mereka itulah bahan bakar api 
neraka.

83)  Pertumbuhan janin dari sel telur yang dibuahi lalu secara bertahap membentuk organorgan tubuh di dalam rahim.
84) ‘Ayat muhkamat’ adalah ayat yang maksudnya terang, tegas, dan dapat dipahami dengan mudah.
85) ‘Ayat mutasyabihat’ adalah ayat yang mengandung beberapa pengertian, sulit dipahami, atau hanya Allah 
Swt. yang mengetahui.

حكَِيْمُ
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ا هُوَ ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ل

يٰتٌ 
ٰ
ا مِنْهُ  بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال يْكَ 

َ
عَل  

َ
نْزَل

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال هُوَ  	-7

شٰبِهٰتٌۗ  
َ
مُت خَرُ 

ُ
وَا بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال مُّ 

ُ
ا مٰتٌ هُنَّ 

َ
حْك

ُّ
م

شَابَهَ 
َ
 مَا ت

َ
بِعُوْن

َّ
يَت

َ
وْبِهِمْ زَيْغٌ ف

ُ
ل
ُ
ذِيْنَ فِيْ ق

َّ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
ف

مُ 
َ
وَمَا يَعْل وِيْلِهٖۚ 

ْ
نَةِ وَابْتِغَاءَۤ تَأ

ْ
فِت

ْ
مِنْهُ ابْتِغَاءَۤ ال

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
مِ يَق

ْ
عِل

ْ
 فِى ال

َ
وْن

ُ
سِخ ۘ  وَالرّٰ ُ ّٰ

ا الل
َّ
هٗٓ اِل

َ
وِيْل

ْ
تَأ

آ 
َّ
اِل رُ 

َّ
ك

َّ
يَذ وَمَا  ِنَاۚ  

رَبّ عِنْدِ  نْ  مِّ  
ٌّ

ل
ُ
بِهٖۙ  ك ا  مَنَّ

ٰ
ا

بَابِ
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
ا

نَا 
َ
نَا وَهَبْ ل

َ
وْبَنَا بَعْدَ اِذْ هَدَيْت

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ا تُزغِ

َ
رَبَّنَا ل 	-8

ابُ  وَهَّ
ْ
نْتَ ال

َ
دُنكَْ رَحْمَةًۚ اِنَّكَ ا

َّ
مِنْ ل

 
َّ

ا رَيْبَ فِيْهِۗ اِن
َّ
رَبَّنَآ اِنَّكَ جَامِعُ النَّاسِ لِيَوْمٍ ل 	-9

مِيْعَادَ ࣖ
ْ
 ال

ُ
لِف خْ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰ

الل

آ 
َ
هُمْ وَل

ُ
مْوَال

َ
نْ تُغْنِيَ عَنْهُمْ ا

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن 	-10

وْدُ النَّارِۗ
ُ
ٰۤىِٕكَ هُمْ وَق ول

ُ
اۗ وَا ٔـً ِ شَيْ

ّٰ
نَ الل ادُهُمْ مِّ

َ
وْل

َ
ا
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11. (Keadaan mereka) seperti keadaan pe-
ngikut Fir‘aun dan orangorang se belum 
mereka. Mereka mendustakan ayatayat 
Kami. Oleh sebab itu, Allah menyiksa 
mereka karena dosadosanya. Allah 
sangat keras hukumanNya.

Ancaman Kekalahan bagi Orang-orang 
Yahudi
12. Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada 

orang-orang yang kufur, “Kamu (pasti) 
akan dikalahkan dan digiring ke dalam 
(neraka) Jahanam. Itulah seburukburuk 
tempat tinggal.”

13. Sungguh, telah ada tanda (bukti) bagimu 
pada dua golongan yang bertemu (da
lam pertempuran.86) Satu golongan ber
perang di jalan Allah dan (golongan) 
yang lain kafir yang melihat dengan 
mata kepala bahwa mereka (golongan 
muslim) dua kali lipat jumlahnya. Allah 
menguatkan siapa yang Dia kehendaki 
dengan pertolonganNya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benarbenar 
terdapat pelajaran bagi orangorang yang 
mempunyai penglihatan (mata hati).

Hakikat Kehidupan Dunia dan Pahala bagi 
Orang Bertakwa
14. Dijadikan indah bagi manusia kecintaan 

pada aneka kesenangan yang berupa 
perempuan, anakanak, harta benda 
yang bertimbun tak terhingga berupa 
emas, perak, kuda pilihan, binatang 
ternak, dan sawah ladang. Itulah ke
senangan hidup di dunia dan di sisi 
Allahlah tempat kembali yang baik.

15. Katakanlah, “Maukah aku beri tahukan 
ke padamu sesuatu yang lebih baik 
daripada yang demikian itu?” Untuk 
orangorang yang bertakwa, di sisi 

86) Pertempuran antara dua golongan yang dimaksudkan oleh ayat ini terjadi antara kaum muslimin dan kaum 
musyrikin pada Perang Badar tahun ke2 Hijriah di barat daya Madinah.

بْلِهِمْۗ 
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
وَال  ۙ

َ
فِرْعَوْن لِ 

ٰ
ا بِ 

ْ
دَأ

َ
ك 	-11

 ُ ّٰ
وَالل نُوْبِهِمْۗ 

ُ
بِذ  ُ ّٰ

الل هُمُ 
َ

خَذ
َ
ا
َ
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رَأ يْهِمْ 

َ
ثْل مِّ
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Tuhan mereka ada surgasurga yang 
me  ngalir di bawahnya sungaisungai. 
Mereka kekal di dalamnya dan (untuk 
mereka) pasangan yang disucikan serta 
rida Allah. Allah Maha Melihat hamba
hambaNya.

Kriteria Orang yang Bertakwa
16. (Yaitu) orangorang yang berdoa, “Wahai 

Tuhan kami, sesungguhnya kami benar
benar telah beriman. Maka, ampuni lah 
dosadosa kami dan selamatkanlah kami 
dari azab neraka.”

17. (Juga) orangorang yang sabar, benar, 
taat, dan berinfak, serta memohon 
ampunan pada akhir malam.

Keesaan Allah dan Kebenaran Islam
18. Allah menyatakan bahwa tidak ada 

tuhan selain Dia, (Allah) yang menegak
kan ke adilan. (Demikian pula) para 
malaikat dan orang berilmu. Tidak ada 
tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.

19. Sesungguhnya agama (yang diridai) di 
sisi Allah ialah Islam. Orangorang yang 
telah di beri kitab tidak berselisih, kecuali 
setelah datang pengetahuan kepada 
mereka karena kedengkian di antara 
mereka. Siapa yang kufur terhadap ayat
ayat Allah, sesungguhnya Allah sangat 
cepat perhitungan(Nya).

20. Jika mereka mendebat engkau (Nabi 
Muham mad) katakanlah, “Aku ber serah 
diri kepada Allah dan (demikian pula) 
orangorang yang mengikutiku.” Kata
kan lah kepada orangorang (Yahudi dan 
Nasrani) yang telah diberi Kitab (Taurat 
dan Injil) dan kepada orangorang yang 
umi,87) “Sudahkah kamu masuk Islam?” 
Jika mereka telah masuk Islam, sungguh 
mereka telah men dapat petunjuk. 

87) Kata ‘umi’ yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang yang tidak mendapat kitab suci.
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ٰ
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سْل

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق

َ
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Akan tetapi, jika mereka ber paling, 
sesung guhnya kewajibanmu ha  nya     lah 
menyampai kan. Allah Maha Me lihat 
hambahambaNya.

Celaan kepada Orang Kafir dan Ahlulkitab
21. Sesungguhnya orangorang yang kufur 

ter hadap ayatayat Allah, membunuh 
para nabi tanpa hak (alasan yang benar), 
dan mem bunuh manusia yang me
merintah kan keadil an, sampaikanlah 
ke pada mereka kabar ‘gembira’ tentang 
azab yang pedih.

22. Mereka itulah orangorang yang amalnya 
sia-sia di dunia dan di akhirat dan tidak 
ada bagi mereka satu penolong pun.

23. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) 
mem er  hati kan orangorang (Yahudi) 
yang telah diberi bagian (pengetahuan) 
kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpe
gang) pada kitab Allah untuk memutuskan 
(perkara) di antara mereka, kemudian 
segolongan dari mereka ber paling dan 
menolak (kebenaran). 

24. Demikian itu disebabkan bahwa mereka 
berkata, “Api neraka tidak akan me-
nyentuh kami, kecuali beberapa hitungan 
hari saja.” Mereka teperdaya dalam 
agama nya oleh apa yang selalu mereka 
adaadakan.

25. Bagaimanakah (nanti) jika mereka Kami 
kumpulkan pada hari (Kiamat) yang tidak 
ada keraguan padanya dan setiap jiwa 
diberi balasan yang sempurna sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakannya 
tanpa dizalimi?

Allah sebagai Pemilik Kekuasaan, 
Kemuliaan, dan Rezeki
26. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

Allah, Pemilik kekuasaan, Engkau beri
kan ke  kuasaan kepada siapa pun yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
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ا حَبِطَتْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
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نْ نّٰصِرِيْنَ هُمْ مِّ
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َ
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َ
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َ
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شَاءُۤ وَتُذِل
َ
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َ
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ْ
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ْ
وَتَنْزعُِ ال
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ke kuasaan dari siapa yang Engkau ke
hendaki. Engkau muliakan siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
siapa yang Engkau kehendaki. Di tangan
Mulah segala kebajikan. Sesung guhnya 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 

27. Engkau masukkan malam ke dalam siang 
dan Engkau masukkan siang ke dalam 
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari 
yang mati dan Engkau keluarkan yang mati 
dari yang hidup. Engkau berikan rezeki 
kepada siapa yang Engkau kehendaki 
tanpa perhitungan.”

Larangan Menjadikan Orang Kafir sebagai 
Wali
28. Janganlah orangorang mukmin men

jadi kan orang kafir sebagai para wali88) 
dengan me nge sampingkan orangorang 
mukmin. Siapa yang melakukan itu, hal 
itu sama sekali bukan dari (ajaran) Allah, 
kecuali untuk menjaga diri dari sesuatu 
yang kamu takuti dari mereka. Allah 
memperingatkan kamu tentang diriNya 
(siksaNya). Hanya kepada Allah tempat 
kembali.

Ilmu Allah dan Amal Dihadirkan pada 
Hari Kiamat
29. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika 

ka  mu menyembunyikan apa yang ada 
dalam hati mu atau kamu menampak-
kannya, Allah pasti me ngetahuinya.” Dia 
me ngetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

30. (Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa 
mendapatkan (balasan) atas kebajikan 
yang telah dikerjakannya dihadirkan, 
(begitu juga balasan) atas kejahatan 

88) Kata ‘auliyā’’ adalah bentuk jamak dari kata ‘waliy’. Secara harfiah kata ini berarti dekat sehingga 
menunjukkan makna teman dekat, teman akrab, teman setia, kekasih, penolong, sekutu, pelindung, pembela, 
dan pemimpin. Kata ‘waliy’ dan ‘auliya’’  dalam AlQur’an diulang 41 kali. Maknanya berbedabeda sesuai 
dengan konteks ayat.
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فِى  وَمَا  مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَا  مُ 
َ
وَيَعْل  ۗ ُ ّٰ

الل مْهُ 
َ
يَعْل

دِيْرٌ
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ  عَل ّٰ

رْضِۗ وَالل
َ
ا

ْ
ال

حْضَرًا ۛ 
ُّ

تْ مِنْ خَيْرٍ م
َ
ا عَمِل سٍ مَّ

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
دُ ك جِ

َ
يَوْمَ ت 	-30	

 بَيْنَهَا وَبَيْنَهٗٓ 
َّ

ن
َ
وْ ا

َ
تْ مِنْ سُوْءٍۤۛ  تَوَدُّ ل

َ
وَمَا عَمِل
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yang telah dia kerjakan. Dia berharap 
seandainya ada jarak yang jauh antara 
dia dan hari itu. Allah memperingat
kan kamu akan (siksa)Nya. Allah Maha 
Penyayang terhadap hambahambaNya.

Mengikuti Rasulullah sebagai Bukti Cinta 
kepada Allah
31. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika 

kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mencintaimu dan me
ng  am puni dosadosamu.” Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

32. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Taati-
lah Allah dan Rasul(Nya). Jika kamu 
ber paling, sesung guhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir.”

Orang-Orang Pilihan Allah
33. Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, 

Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga 
Imran atas seluruh alam (manusia pada 
zamannya masingmasing).

34. (Mereka adalah) satu keturunan, se
bagian  nya adalah (keturunan) dari se
bagian yang lain. Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.

Kelahiran Maryam, Tumbuh Kembang, 
dan Karamahnya
35. (Ingatlah) ketika istri Imran89) berkata, 

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku me
nazarkan kepadaMu apa yang ada di 
dalam kan dungan  ku murni untukMu 
(ber khidmat di Baitul maqdis). Maka, te
rima  lah (nazar itu) dariku. Sesung guh nya 
Engkau lah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.”

36. Ketika melahirkannya, dia berkata, 
“Wahai Tuhan ku, aku telah melahirkan 
anak pe rempuan.” Padahal, Allah lebih 
tahu apa yang dia (istri Imran) lahirkan. 

89) Istri Imran yang merupakan ibunda Maryam adalah Hanna binti Faqud. Nabi Zakaria a.s. menikahi saudari 
perempuan Hanna sehingga Maryam adalah keponakannya.

 ۢ
ٌ

ُ رَءُوْف ّٰ
سَهٗۗ وَالل

ْ
ُ نَف ّٰ

مُ الل
ُ
رُك ِ

ّ
ذ حَ

ُ
مَدًاۢ بَعِيْدًاۗ وَي

َ
ا

عِبَادِࣖ 
ْ
بِال

مُ 
ُ
بِبْك حْ

ُ
يْ ي اتَّبِعُوْنِ

َ
َ ف ّٰ

 الل
َ

وْن بُّ حِ
ُ

تُمْ ت
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
 اِن

ْ
ل

ُ
ق 	-31

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

مْۗ  وَالل
ُ
مْ ذُنُوْبكَ

ُ
ك

َ
ُ وَيَغْفِرْ ل ّٰ

الل

 
َّ

اِن
َ
وْا ف

َّ
 تَوَل

ْ
اِن

َ
ۚ  ف

َ
سُوْل َ وَالرَّ ّٰ

طِيْعُوا الل
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-32

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰ

الل

 اِبْرٰهِيْمَ 
َ

ل
ٰ
ا دَمَ وَنُوْحًا وَّ

ٰ
َ اصْطَفٰىٓ ا ّٰ

 الل
َّ

۞ اِن 	-33

مِيْنَۙ
َ
عٰل

ْ
ى ال

َ
 عَل

َ
 عِمْرٰن

َ
ل

ٰ
وَا

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌۚ ّٰ
ةً ۢ بَعْضُهَا مِنْۢ بَعْضٍۗ وَالل يَّ ذُرِّ 	-34

كَ 
َ
رْتُ ل

َ
يْ نَذ ِ

 رَبِّ اِنّ
َ

تُ عِمْرٰن
َ
تِ امْرَا

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-35

نْتَ 
َ
ا اِنَّكَ  يْۚ   مِنِّ  

ْ
ل بَّ

َ
ق

َ
ت

َ
ف رًا  حرََّ

ُ
بَطْنِيْ م فِيْ  مَا 

عَلِيْمُ
ْ
مِيْعُ ال السَّ

وَضَعْتُهَآ  يْ  ِ
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“Laki-laki tidak sama dengan perem-
puan. Aku memberinya nama Maryam 
serta memohon perlindunganMu untuk 
nya dan anak cucunya dari setan yang 
terkutuk.”

37. Dia (Allah) menerimanya (Maryam) 
dengan penerimaan yang baik, mem
besar kannya dengan pertumbuhan yang 
baik, dan me nyerah kan pemeliharaan
nya kepada Zakaria. Se tiap kali Zakaria 
masuk menemui di mihrab nya, dia 
mendapati makanan di sisi nya. Dia ber-
kata, “Wahai Maryam, dari mana ini 
engkau peroleh?” Dia (Maryam) men 
jawab, “Itu dari Allah.” Sesungguh nya 
Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
Dia kehendaki tanpa perhitungan.

Doa Nabi Zakaria dan Berita Gembira 
Kelahiran Yahya
38. Di sanalah Zakaria berdoa kepada 

Tuhan nya. Dia berkata, “Wahai Tuhan
ku, karuniakanlah kepadaku keturunan 
yang baik dari sisiMu. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar doa.”

39. Lalu, Malaikat (Jibril) memanggil nya 
ketika dia berdiri melaksana kan salat 
di mihrab, “Allah menyampai kan kabar 
gembira kepadamu dengan (kelahiran) 
Yahya yang membenar kan kalimat dari 
Allah,90) (menjadi) anutan, me nahan 
diri (dari hawa nafsu), dan se orang nabi 
di antara orangorang saleh.”

40. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, 
bagai   mana aku bisa mendapat anak, 
sedang  kan aku sudah sangat tua dan 
istriku pun mandul?” (Allah) ber firman, 
“Demikianlah, Allah melaku kan apa 
yang Dia kehen daki.”

41. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, 
beri lah aku suatu tanda (kehamilan 

90) Membenarkan kedatangan seorang nabi yang diciptakan dengan kata ‘kun’ (jadilah) tanpa ayah yaitu 
Nabi Isa a.s.
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istriku).” Allah berfirman, “Tandanya 
bagimu adalah engkau tidak (dapat) 
berbicara dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat. Sebutlah 
(nama) Tuhanmu sebanyakbanyaknya 
dan bertasbihlah pada waktu petang 
dan pagi hari.”

Keutamaan Maryam dan Kabar Gembira 
Kelahiran Isa
42. (Ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) ber-

kata, “Wahai Maryam, sesungguhnya 
Allah telah memilihmu, menyucikan
mu, dan melebih kan mu di atas seluruh 
perempuan di semesta alam (pada masa 
itu).

43. Wahai Maryam, taatlah kepada Tuhan
mu, sujudlah, dan rukuklah bersama 
orangorang yang rukuk.”

44. Itulah sebagian dari beritaberita 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Nabi Muhammad). Padahal, engkau 
tidak bersama mereka ketika mereka 
melemparkan pena91) mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang 
akan memelihara Maryam dan engkau 
tidak bersama mereka ketika mereka 
bersengketa.

45. (Ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) ber-
kata, “Wahai Maryam, sesungguh nya 
Allah me nyampaikan kabar gembira ke
padamu tentang (kelahiran anak yang 
diciptakan) dengan kalimat dariNya, 
namanya Isa Almasih putra Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di 
akhirat serta termasuk orangorang 
yang didekatkan (kepada Allah).

46. Dia berbicara dengan manusia (sewaktu) 
dalam buaian dan ketika sudah dewasa 
serta termasuk orangorang saleh.”

91) Maksudnya adalah bahwa keluarga Maryam mengundi siapa yang akan mengurus Maryam dengan 
melemparkan pena yang biasa mereka gunakan untuk menulis Taurat atau dengan melempar anak panah.
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47. Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhan
ku, bagai mana mungkin aku akan mem
punyai anak, padahal tidak ada seorang 
lakilaki pun yang menyentuhku?” Dia 
(Allah) berfirman, “Demikianlah Allah 
men ciptakan apa yang Dia kehendaki.” 
Apabila Dia hendak me netapkan se
suatu, Dia hanya berkata pada nya, “Jadi
lah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

Sifat-Sifat Nabi Isa, Mukjizat, dan 
Dakwahnya
48. Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) 

kitab,92) hikmah,93) Taurat, dan Injil.

49. (Allah akan menjadikannya) sebagai se
orang rasul kepada Bani Israil. (Isa ber
kata), “Sesungguhnya aku telah datang 
ke padamu dengan tanda (mukjizat) dari 
Tuhanmu, sesungguhnya aku mem
buatkan bagimu (sesuatu) dari tanah 
yang berbentuk seperti burung. Lalu, 
aku meniupnya sehingga menjadi se
ekor burung dengan izin Allah. Aku me
nyembuhkan orang yang buta sejak dari 
lahir dan orang yang berpenyakit buras 
(belang). Aku menghidupkan orang
orang mati dengan izin Allah. Aku beri 
tahukan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di 
rumah mu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benarbenar terdapat 
tanda (kerasulanku) bagimu jika kamu 
orangorang mukmin.

50. (Aku diutus untuk) membenarkan 
Taurat yang (diturunkan) sebelumku 
dan untuk meng halalkan bagi kamu 
se bagian perkara yang telah diharam
kan untukmu. Aku datang kepada mu 
dengan membawa tanda (mukjizat) 
dari Tuhanmu. Oleh karena itu, ber
takwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku.

92) Maksud ‘kitab’ di sini adalah menulis dengan tangan.
93) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 129.
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51. Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan 
Tuhan mu. Oleh karena itu, sembahlah 
Dia. Inilah jalan yang lurus.”

Dukungan Kaum Hawari kepada Nabi Isa 
dan Upaya Yahudi untuk Membunuhnya
52. Ketika Isa merasakan kekufuran mereka 

(Bani Israil), dia berkata, “Siapakah yang 
akan menjadi penolongku untuk (me
negak kan agama) Allah?” Para hawari 
(sahabat setia  nya) menjawab, “Kami lah 
penolong (agama) Allah. Kami ber iman 
kepada Allah dan saksikan lah sesung
guhnya kami adalah orangorang muslim.

53. Wahai Tuhan kami, kami telah beriman 
kepada apa yang Engkau turunkan dan 
kami telah mengikuti Rasul. Oleh karena 
itu, tetapkanlah kami bersama orang
orang yang memberikan kesaksian.”

54. Mereka (orang-orang kafir) membuat 
tipu daya dan Allah pun membalas 
tipu daya (mereka). Allah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.

Kemuliaan Nabi Isa serta Balasan bagi 
Orang Kafir dan Mukmin
55. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai 

Isa, Aku mengambilmu, mengangkatmu 
kepadaKu, menyucikanmu dari orang
orang yang kufur, dan menjadikan orang
orang yang mengikutimu lebih unggul 
daripada orangorang yang kufur hingga 
hari Kiamat. Kemudian, kepadaKulah 
kamu kembali, lalu Aku beri keputusan 
tentang apa yang selalu kamu perselisih
kan.

56. Adapun orangorang yang kufur akan Aku 
azab mereka dengan azab yang sangat 
keras di dunia dan di akhirat dan sekali
kali tidak ada penolong bagi mereka.”

57. Sementara itu, orangorang yang ber
iman dan beramal saleh akan Dia berikan 
pahala mereka dengan sempurna. Allah 
tidak menyukai orang-orang zalim.
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58. Itulah (kisah Isa) yang Kami bacakan ke
padamu (Nabi Muhammad) sebagian 
bukti-bukti (kebenaranmu sebagai rasul) 
dan per ingat an yang penuh hikmah (Al
Qur’an).

Keserupaan antara Penciptaan Nabi 
Isa dan Nabi Adam serta Ajakan untuk 
Mubahalah tentang Isa 
59. Sesungguhnya perumpamaan (pencipta

an) Isa bagi Allah adalah seperti (pencipta-
an) Adam. Dia menciptakannya dari 
tanah kemudian berfirman kepadanya, 
“Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

60. Kebenaran itu dari Tuhanmu. Oleh karena 
itu, janganlah engkau (Nabi Muham mad) 
termasuk orangorang yang ragu.

61. Siapa yang membantahmu dalam hal 
ini setelah datang ilmu kepadamu, 
maka katakanlah (Nabi Muhammad), 
“Marilah kita panggil anakanak kami 
dan anakanak kamu, istriistri kami dan 
istriistri kamu, diri kami dan diri kamu, 
kemudian marilah kita bermubahalah94) 
agar laknat Allah di timpakan kepada 
para pendusta.”

62. Sesungguhnya ini benarbenar kisah 
yang hak. Tidak ada tuhan selain Allah, 
dan se sungguhnya Allahlah yang benar
benar Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

63. Jika mereka berpaling, (ketahuilah) bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Menge tahui 
orangorang yang berbuat kerusakan.

Tauhid sebagai Ajaran Para Nabi dan 
Pengakuan Yahudi dan Nasrani tentang 
Agama Nabi Ibrahim
64. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

Ahlulkitab, marilah (kita) menuju ke
pada satu kalimat (pegangan) yang 
sama antara kami dan kamu, (yakni) 

94) ‘Mubāhalah’ berarti setiap pihak yang berselisih berdoa dengan sungguh-sungguh agar Allah Swt. menjatuhkan 
laknat kepada pihak yang berdusta. Nabi Muhammad saw. mengajak utusan Nasrani Najran bermubāhalah, 
tetapi mereka tidak berani. Hal ini menjadi bukti kebenaran akidah Islam tentang Isa a.s.
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kita tidak me nyembah selain Allah, kita 
tidak mem persekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhantuhan selain 
Allah. Jika mereka berpaling, katakanlah 
(kepada mereka), “Sak si kanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang
orang muslim.”

65. Wahai Ahlulkitab, mengapa kamu ber
bantahbantahan95) tentang Ibrahim? 
Padahal, Taurat dan Injil tidak diturunkan, 
kecuali setelah dia (Ibrahim). Apakah 
kamu tidak mengerti?

66. Begitulah kamu. Kamu berbantah
bantahan tentang apa yang kamu ke
tahui,96) tetapi meng apa kamu ber
bantahbantahan (juga) ten tang apa yang 
tidak kamu ketahui?97) Allah me nge  tahui, 
sedangkan kamu tidak me ngeta hui.

67. Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan 
bukan pula seorang Nasrani, melain
kan dia adalah se orang yang hanif98) 
lagi berserah diri (muslim). Dia bukan 
pula termasuk (golongan) orangorang 
musyrik.

68. Sesungguhnya orang yang paling dekat 
dengan Ibrahim adalah orangorang yang 
me ng iku tinya, Nabi ini (Nabi Muham-
mad), dan orangorang yang beriman. 
Allah adalah pelindung orangorang 
mukmin.

Kedengkian Orang Yahudi terhadap Umat 
Islam
69. Segolongan Ahlulkitab ingin me nye

satkan kamu. Padahal, mereka tidak 

95) Orang Yahudi dan Nasrani masingmasing menganggap bahwa Nabi Ibrahim a.s. itu dari golongannya. Lalu, 
Allah Swt. membantah mereka dengan alasan bahwa Nabi Ibrahim a.s. itu datang sebelum mereka.
96) Perkara yang diketahui oleh Ahlulkitab adalah tentang Nabi Musa a.s., Nabi Isa a.s., dan Nabi Muhammad saw.
97) Perkara yang tidak diketahui oleh Ahlulkitab adalah tentang Nabi Ibrahim a.s.
98) ‘Hanif’ berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah Swt.) dan jauh dari kesesatan.
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me nyesatkan (siapa pun), kecuali diri 
mereka sendiri. Akan tetapi, mereka 
tidak sadar.

70. Wahai Ahlulkitab, mengapa kamu meng
ingkari ayatayat Allah,99) padahal kamu 
me ngetahui (kebenarannya)?

71. Wahai Ahlulkitab, mengapa kamu men
campur  adukkan yang hak dengan yang 
batil100) dan kamu menyembunyikan ke
benaran,101) padahal kamu mengetahui?

72. Segolongan Ahlulkitab berkata (kepada 
se samanya), “Berimanlah kamu pada 
apa yang diturunkan kepada orang
orang yang beriman pada awal siang 
dan ingkarlah pada akhir (siang) agar 
mereka kembali (pada kekufuran).

73. Janganlah kamu percaya selain kepada 
orang yang mengikuti agamamu.”102) 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung
guhnya petunjuk (yang sempurna) itu 
hanyalah petunjuk Allah. (Jangan  lah 
kamu percaya) bahwa sese orang akan 
diberi seperti apa yang diberi kan kepada 
kamu atau mereka akan menyanggah 
kamu di hadapan Tuhanmu.” Katakan
lah (Nabi Muham mad), “Sesungguhnya 
karunia itu di tangan Allah. Dia meng
anugerah  kan nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha 
Mengetahui.”

74. Dia menentukan rahmatNya kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan Allah 
memiliki karunia yang besar.

99) Maksudnya adalah ayatayat Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
100) ‘Mencampuradukkan antara hak dan batil’ maksudnya adalah mencampuradukkan antara ayatayat Tuhan 
yang disampaikan oleh para nabi dengan takwilantakwilan batil yang diberikan oleh para pemuka agama 
mereka.
101) Yang dimaksud dengan ‘menyembunyikan kebenaran’ adalah menutupi firman Tuhan yang dibawa oleh 
para nabi, berupa tauhid dan berita gembira tentang akan datangnya Nabi Muhammad saw.
102) Kepada orang yang seagama dengan kamu (Yahudi atau Nasrani) agar mereka tidak jadi masuk Islam atau 
kepada orang-orang Islam yang berasal dari agamamu agar guncang iman mereka dan kembali kepada kekafiran.
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Pengakuan atas Perilaku Baik Ahlulkitab 
dan Ancaman atas Keburukan Mereka
75. Di antara Ahlulkitab ada orang yang jika 

engkau percayakan kepadanya harta 
yang banyak, niscaya dia mengembali
kannya ke padamu. Akan tetapi, ada 
(pula) di antara mereka orang yang jika 
engkau percayakan kepadanya satu 
dinar, dia tidak mengem balikannya 
kepadamu, kecuali jika engkau selalu 
me nagih nya. Yang demikian itu dise
babkan mereka berkata, “Tidak ada 
dosa bagi kami terhadap orangorang 
umi.”103) Mere ka mengatakan hal yang 
dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui.

76. Bukan begitu, (yang benar) siapa yang 
me nepati janji dan bertakwa, sesung-
guhnya Allah mencintai orangorang 
yang bertakwa.

77. Sesungguhnya orangorang yang mem
per jual belikan janji Allah dan sumpah
sumpah mereka dengan harga murah, 
mereka itu tidak memperoleh bagian 
di akhirat, Allah tidak akan menyapa 
mereka, tidak akan memperhatikan 
mereka pada hari Kiamat, dan tidak 
akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih.

78. Sesungguhnya di antara mereka (Bani 
Israil) ada segolongan yang memutar
mutar lidah nya (ketika membaca) Alkitab 
agar kamu menyangka (yang mereka 
baca) itu sebagian dari Alkitab. Padahal, 
itu bukan dari Alkitab. Mereka berkata, 
“Itu dari Allah.” Padahal, itu bukan dari 
Allah. Mereka mengatakan hal yang 
dusta terhadap Allah, sedangkan mereka 
mengetahui.

103) Pengertian ‘umi’ dapat dilihat pada catatan kaki ayat ke20. Mereka beranggapan bahwa mereka boleh 
memperoleh harta dengan cara menipu orang-orang yang tidak seagama dengan mereka. Menurut mereka, 
tidak berdosa melakukannya karena Allah Swt. membolehkannya, padahal menipu adalah perbuatan yang tidak 
dibenarkan di dalam agama.
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Kebohongan Ahlulkitab terhadap Para 
Nabi
79. Tidak sepatutnya seseorang diberi 

Alkitab, hukum, dan kenabian oleh Allah, 
kemudian dia berkata kepada manusia, 
“Jadilah kamu para penyembahku, bukan 
(penyembah) Allah,” tetapi (hendak nya 
dia berkata), “Jadilah kamu para pengabdi 
Allah karena kamu selalu mengajarkan 
kitab dan mem pelajarinya!”

80. Tidak (sepatutnya) pula dia menyuruh 
kamu menjadikan para malaikat dan 
para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) 
dia menyuruh kamu (berbuat) kekufuran 
setelah kamu menjadi muslim?

Janji Para Rasul untuk Membenarkan 
Nabi Muhammad
81. (Ingatlah) ketika Allah mengambil per-

janjian dari para nabi, “Manakala Aku 
memberikan kitab dan hikmah ke pada
mu, lalu datang kepada kamu se orang 
rasul yang membenar kan apa yang ada 
pada kamu, niscaya kamu akan sungguh
sungguh beriman kepada  nya dan me
nolongnya.”104) Allah berfirman, “Apakah 
kamu mengakui dan menerima per janji
an denganKu atas yang demikian itu?” 
Mereka menjawab, “Kami me ngakui.” 
Allah berfirman, “Kalau begitu, ber-
saksilah kamu (para nabi) dan Aku men
jadi saksi (pula) bersama kamu.”

82. Siapa yang berpaling setelah itu, mereka 
itulah orangorang fasik.

Islam sebagai Agama yang Diridai Allah
83. Mengapa mereka mencari agama selain 

agama Allah? Padahal, hanya kepada
Nya apa yang ada di langit dan di bumi 
berserah diri, baik dengan suka maupun 
terpaksa, dan hanya kepadaNya mereka 
dikembalikan.

104) Para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang rasul bernama Muhammad, mereka akan 
beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat pula umatnya.
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84. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kami 
ber iman kepada Allah dan kepada apa 
yang di tu runkan kepada kami dan yang 
diturun kan kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishaq, Ya‘qub beserta anak cucunya, dan 
apa yang diberikan kepada Musa, Isa, 
serta para nabi dari Tuhan mereka. Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun 
di antara mereka dan hanya kepadaNya 
kami berserah diri.”

85. Siapa yang mencari agama selain Islam, 
sekali-kali (agamanya) tidak akan di-
terima darinya dan di akhirat dia ter
masuk orangorang yang rugi.

Macam-Macam Orang Kafir dalam Hal 
Bertobat
86. Bagaimana (mungkin) Allah akan mem

beri petunjuk kepada suatu kaum yang 
kufur setelah mereka beriman dan me
ng akui bahwa Rasul (Muhammad) itu 
benar dan bukti-bukti yang jelas telah 
sampai kepada mereka? Allah tidak 
mem beri petunjuk kepada kaum yang 
zalim.

87. Mereka itu, balasannya adalah ditimpa 
laknat Allah, para malaikat, dan manusia 
seluruhnya.

88. Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak 
akan diringankan azab dari mereka, dan 
mereka tidak diberi penangguhan,

89. kecuali orangorang yang bertobat 
setelah itu dan memperbaiki (dirinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

90. Sesungguhnya orangorang yang kufur 
setelah beriman, kemudian bertambah 
ke kufurannya, tidak akan diterima tobat-
nya dan mereka itulah orangorang sesat.

91. Sesungguhnya orangorang yang kufur 
dan mati sebagai orang-orang kafir tidak 
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akan diterima (tebusan) dari seseorang di 
antara mereka sekalipun (berupa) emas 
sepenuh bumi, sekiranya dia hendak 
me nebus diri dengannya. Mereka itulah 
orangorang yang mendapat azab yang 
pedih dan tidak ada penolong bagi 
mereka.

JUZ 4
Kebajikan yang Sempurna
92. Kamu sekali-kali tidak akan mem  peroleh 

kebajikan (yang sempurna) sebelum 
kamu menginfakkan sebagian harta 
yang kamu cintai. Apa pun yang kamu 
infak  kan, sesung guhnya Allah Maha 
Mengetahui tentangnya.

Bantahan terhadap Tuduhan Ahlulkitab 
tentang Makanan dan Kiblat
93. Semua makanan halal bagi Bani Israil, 

kecuali makanan yang diharamkan 
oleh Israil (Ya‘qub) atas dirinya sebelum 
Taurat diturun kan.105) Katakanlah (Nabi 
Muham   mad), “Bawa lah Taurat lalu ba 
ca lah, jika kamu orangorang yang be
nar.”

94. Maka, siapa yang mengadaadakan ke
bohong an terhadap Allah106) setelah itu, 
mereka itulah orangorang zalim.

95. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Maha
benar Allah (dalam firman-Nya).” Maka, 
ikutilah agama Ibrahim yang hanif dan 
dia tidaklah termasuk orang musyrik.

96. Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama 
yang dibangun untuk manusia adalah 
(Baitullah) yang (berada) di Bakkah 

105) Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai hukuman. Lihat 
surah an-Nisā’/4: 160 dan surah al-An‘ām/6: 146.
106) Kebohongan terhadap Allah Swt. ialah pernyataan bahwa sebelum Taurat diturunkan, Allah Swt. telah 
mengharamkan beberapa makanan kepada Bani Israil.
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(Makkah)107 yang di berkahi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam.

97. Di dalamnya terdapat tandatanda yang 
jelas, (di antaranya) makam Ibrahim.108) 
Siapa yang memasukinya (Baitullah), 
maka aman lah dia. (Di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah me
laksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu 
bagi) orang yang mampu109) meng adakan 
perjalanan ke sana. Siapa yang meng
ingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah 
bahwa Allah Maha kaya (tidak memer-
lukan sesuatu pun) dari seluruh alam.

Keingkaran Ahlulkitab terhadap Agama 
Islam
98. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

Ahlulkitab, mengapa kamu terus
menerus meng ingkari ayatayat Allah, 
padahal Allah Maha Menyaksikan apa 
yang kamu kerjakan?”

99. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
Ahlulkitab, mengapa kamu terusme
nerus meng  halanghalangi orangorang 
yang ber iman dari jalan Allah? Kamu 
(memang) meng   hendakinya (jalan Allah 
itu) menjadi bengkok, sedangkan kamu 
menyaksikan.”110) Allah tidak lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan.

Perintah untuk Beriman, Bertakwa, 
Berpegang Teguh pada Agama Allah, dan 
Berdakwah
100. Wahai orangorang yang beriman, jika 

kamu mengikuti segolongan dari orang 
yang diberi Alkitab, niscaya mereka 
akan mengembalikan kamu menjadi 
orang-orang kafir setelah beriman.

107) Ahlulkitab mengatakan bahwa rumah ibadah yang pertama dibangun adalah yang berada di Baitulmaqdis. 
Oleh karena itu, Allah Swt. membantahnya karena yang benar adalah yang ada di Makkah.
108) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 125. 
109) Kriteria mampu adalah sanggup mendapatkan perbekalan, alat transportasi, sehat jasmani, perjalanan 
aman, dan keluarga yang ditinggalkan terjamin kehidupannya.
110) Maksud ‘menyaksikan’ adalah mengetahui bahwa agama yang diridai Allah Swt. adalah agama Islam.
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101. Bagaimana kamu (sampai) menjadi 
kafir, padahal ayat-ayat Allah dibaca-
kan kepada kamu dan RasulNya (Nabi 
Muhammad) pun berada di tengah
tengah kamu? Siapa yang berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, sungguh 
dia telah diberi petunjuk ke jalan yang 
lurus.

102. Wahai orangorang yang beriman, 
ber takwa lah kepada Allah dengan 
sebenarbenar tak wa kepadaNya dan 
janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim.

103. Berpegangteguhlah kamu semuanya 
pada tali (agama) Allah, janganlah ber
cerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu ber-
musuhan, lalu Allah mem per satu  kan 
hatimu sehingga dengan karunia-Nya 
kamu menjadi bersaudara. (Ingat lah 
pula ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menye lamat
kan kamu dari sana. Demikianlah 
Allah me nerangkan ayatayatNya 
ke padamu agar kamu mendapat pe
tunjuk.

104. Hendaklah ada di antara kamu se
golongan orang yang menyeru ke
pada kebajikan, menyuruh (berbuat) 
yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar.111) Mereka itulah orangorang 
yang beruntung.

105. Janganlah kamu menjadi seperti 
orangorang yang berceraiberai dan 
berselisih setelah sampai kepada 
mereka keterangan yang jelas. Mereka 
itulah orangorang yang men dapat 
azab yang sangat berat.

111) ‘Makruf’ adalah segala kebaikan yang diperintahkan di dalam agama serta bermanfaat untuk kebaikan 
individu dan masyarakat. Mungkar adalah setiap keburukan yang dilarang di dalam agama serta merusak 
kehidupan individu dan masyarakat.
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Perbedaan Nasib Orang Mukmin dan 
Orang Kafir di Akhirat
106. (Azab itu terjadi) pada hari ketika ada 

wajah yang putih berseri dan ada pula 
wajah yang hitam kusam. Adapun 
orangorang yang berwajah hitam 
kusam (kepada mereka dikatakan), 
“Mengapa kamu kafir setelah ber-
iman? Oleh karena itu, rasakanlah azab 
yang disebabkan kekafiranmu.”

107. Adapun orangorang yang berwajah 
putih ber seri, mereka berada dalam 
rahmat Allah (sur ga). Mereka kekal di 
dalamnya.

108. Itulah ayatayat Allah yang Kami baca
kan ke padamu dengan benar dan tidak -
lah Allah ber kehendak melaku kan ke
zaliman pada semesta alam.

109. Milik Allahlah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi dan hanya kepada 
Allah se ga la urusan dikembalikan.

Umat Islam sebagai Umat Terbaik
110. Kamu (umat Islam) adalah umat ter baik 

yang dilahirkan untuk manusia (selama) 
kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, 
men cegah dari yang mungkar, dan 
ber iman kepada Allah. Seandainya 
Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka. Di antara mereka ada 
yang beriman dan kebanyakan mereka 
adalah orangorang fasik.

111. Mereka tidak akan membahaya kan mu, 
kecuali gangguangangguan kecil saja. 
Jika mereka memerangi kamu, niscaya 
mereka berbalik ke belakang (kalah), 
kemudian mereka tidak mendapat per-
tolongan.

Kehinaan Ahlulkitab
112. Kehinaan ditimpakan kepada mereka di 

mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka (berpegang) pada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan 
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manusia. Mereka pasti men dapat murka 
dari Allah dan kesengsaraan di  timpa -
kan kepada mereka. Yang demikian 
itu karena mereka meng ingkari ayat
ayat Allah dan mem bunuh para nabi 
tanpa hak (alasan yang benar). Yang 
demikian itu karena mereka durhaka 
dan melampaui batas.

Keutamaan Ahlulkitab yang Masuk Islam
113. Mereka tidak sama. Di antara Ahlulkitab 

ada golongan yang lurus.112) Mereka 
membaca ayatayat Allah pada malam 
hari dalam keadaan bersujud (salat).

114. Mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhir, menyuruh (berbuat) yang 
makruf, mencegah dari yang mungkar, 
dan bersegera (menger jakan) berbagai 
kebajikan. Mereka itu termasuk orang
orang saleh.

115. Kebaikan apa pun yang mereka kerja
kan, mereka tidak akan dihalangi dari 
(pahala)nya. Allah Maha Menge tahui 
orangorang bertakwa.

Harta dan Anak Tidak Akan Dapat 
Menolong Seseorang di Akhirat
116. Sesungguhnya orangorang yang kufur, 

baik harta maupun anakanaknya, 
sedikit pun tidak dapat menolak (azab) 
Allah. Mereka itu penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya.

117. Perumpamaan harta yang mereka 
infak kan di dalam kehidupan dunia ini 
adalah ibarat angin yang mengandung 
hawa sangat dingin yang menimpa 
tanaman (milik) suatu kaum yang 
men zalimi diri sendiri, lalu angin itu 
merusak nya. Allah tidak menzalimi 
mereka, tetapi mereka yang menzalimi 
diri sendiri.

112) Golongan Ahlulkitab yang dimaksudkan di sini adalah mereka yang telah memeluk agama Islam.
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Larangan Menjadikan Orang Kafir sebagai 
Teman Kepercayaan
118. Wahai orangorang yang beriman, 

janganlah kamu mengambil teman ke
percayaan dari orangorang di luar 
kalangan (agama)mu (karena) mereka 
tidak henti-hentinya (men da tang kan) 
kemudaratan bagimu. Mereka meng
inginkan apa yang menyusah kan mu. 
Sungguh, telah nyata kebencian dari 
mulut mereka dan apa yang mereka 
sembu nyi kan dalam hati lebih besar. 
Sungguh, Kami telah menerangkan 
kepadamu ayatayat (Kami), jika kamu 
berpikir.

119. Begitulah kamu. Kamu menyukai 
mereka, padahal mereka tidak me
nyukai mu, dan kamu beriman pada 
semua kitab. Apabila mereka ber jumpa 
denganmu, mereka berkata, “Kami 
ber iman.” Apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari karena 
murka kepadamu. Katakanlah, “Mati
lah kamu karena kemurkaanmu itu!” 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati.

120. Jika kamu memperoleh kebaikan, 
(niscaya) mereka bersedih hati. Ada-
pun jika kamu tertimpa bencana, 
mereka ber gembira karenanya. Jika 
kamu ber sabar dan bertakwa, tidaklah 
tipu daya mereka akan menyusahkan 
kamu sedikit pun. Sesungguhnya Allah 
Maha Meliputi segala yang mereka 
kerjakan.

Perang Uhud
121. (Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muham-

mad) berangkat pada pagi hari me
ninggalkan keluargamu untuk me  ngatur 
orangorang mukmin pada pospos per
tempuran.113) Allah Maha Men dengar 
lagi Maha Mengetahui.

113) Peristiwa ini terjadi pada Perang Uhud pada tahun ke-3 H.
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122. (Ingatlah) ketika dua golongan dari pihak 
kamu114) ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong mereka. 
Oleh karena itu, hendaklah ke pada Allah 
saja orangorang mukmin ber tawakal.

123. Sungguh, Allah benarbenar telah me
nolong kamu dalam Perang Badar, 
padahal kamu (pada saat itu) adalah 
orangorang lemah.115) Oleh karena itu, 
bertakwalah kepada Allah agar kamu 
bersyukur.

124. (Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muham-
mad) mengatakan kepada orangorang 
mukmin, “Apakah tidak cukup bagimu 
bahwa Tuhanmu membantumu dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari 
langit)?”

125. “Ya (cukup).” Jika kamu bersabar dan 
ber  tak wa, lalu ketika mereka datang 
me  nyerang kamu dengan tiba-tiba, 
niscaya Allah menolongmu dengan lima 
ribu malaikat yang memakai tanda.

126. Allah tidak menjadikannya (per  tolong-
an itu) kecuali hanya sebagai kabar 
gembira bagi (ke me nangan)mu dan 
agar hatimu tenang ka re nanya. Tidak 
ada ke menangan selain dari Allah Yang 
Maha perkasa lagi Mahabijaksana.

127. (Hal itu dilakukan) untuk membinasa
kan se go  longan orang yang kufur116) 
atau untuk menjadikan mereka hina 
sehingga mereka kembali tanpa mem
peroleh apa pun.

128. Hal itu sama sekali bukan menjadi 
urusan mu (Nabi Muhammad),117) apa

114) Yang dimaksud dengan ‘dua golongan’ adalah Bani Salamah dari suku Khazraj dan Bani Harisah dari suku Aus. 
Keduanya merupakan bagian dari barisan kaum muslim.
115) Perang Badar terjadi ketika umat Islam jumlahnya sedikit dan perlengkapan perangnya kurang.
116) Maksudnya adalah bahwa tujuh puluh pemimpin kafir terbunuh dan tujuh puluh orang lainnya ditawan.
117) Menurut riwayat alBukhari, ayat ini turun karena Nabi Muhammad saw. berdoa kepada Allah Swt. agar 
menyelamatkan sebagian pemuka musyrikin dan membinasakan sebagian lainnya.
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kah Allah meneri ma tobat mereka atau 
meng azabnya karena sesungguh nya 
mereka orangorang zalim.

129. Milik Allahlah segala yang ada di 
langit dan segala yang ada di bumi. 
Dia mengampuni siapa yang Dia ke
hendaki dan mengazab siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Peng ampun 
lagi Maha Penyayang.

Larangan Riba
130. Wahai orangorang yang beriman, 

janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda118) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung.

131. Lindungilah dirimu dari api neraka yang 
dise diakan bagi orang-orang kafir.

132. Taatilah Allah dan Rasul (Nabi Muham-
mad) agar kamu diberi rahmat.

Sifat-Sifat Orang yang Bertakwa
133. Bersegeralah menuju ampunan dari 

Tuhan mu dan surga (yang) luasnya 
(seperti) langit dan bumi yang di-
sediakan bagi orangorang yang ber
takwa,

134. (yaitu) orangorang yang selalu ber
infak, baik di waktu lapang mau pun 
sempit, orangorang yang mengendali
kan kemurkaannya, dan orangorang 
yang memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Allah mencintai orangorang yang 
berbuat kebaikan.

135. Demikian (juga) orangorang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menzalimi diri sendiri,119) mereka 
(segera) mengingat Allah lalu me

118�Riba dalam ayat ini dimaksudkan sebagai utang-piutang yang ketika tidak bisa dibayar pada waktu jatuh tempo, 
dia diberikan penangguhan untuk membayar utangnya, tetapi dengan penambahan jumlah yang harus dibayarkan. 
Menurut para ulama, riba nasiah ini haram walaupun jumlah penambahannya tidak berlipat ganda.
119) ‘Perbuatan keji (fāḥisyah)’ adalah dosa besar yang akibatnya tidak hanya menimpa diri sendiri, tetapi juga 
menimpa orang lain seperti zina dan riba. Menzalimi diri sendiri adalah perbuatan dosa yang akibatnya hanya 
menimpa diri sendiri, baik besar maupun kecil.
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mohon ampunan atas dosadosanya. 
Siapa (lagi) yang dapat meng ampuni 
dosa-dosa selain Allah? Mereka tidak 
me neruskan apa yang mereka kerjakan 
(perbuatan dosa itu) dan mereka me
ngetahui(nya).

136. Mereka itu balasannya adalah ampunan 
dari Tuhan mereka dan surgasurga 
yang mengalir di bawah nya sungai
sungai. Mereka kekal di dalamnya. 
(Itulah) sebaikbaik pahala bagi orang
orang yang mengerjakan (amalamal 
saleh).

Hikmah Kekalahan pada Perang Uhud
137. Sungguh, telah berlalu sebelum kamu 

sunahsunah (Allah).120) Oleh karena 
itu, ber jalanlah di (segenap penjuru) 
bumi dan perhatikanlah bagaimana ke-
sudahan para pendusta (rasulrasul). 

138. Inilah (AlQur’an) suatu keterangan 
yang jelas untuk semua manusia, 
petunjuk, dan pelajaran bagi orang
orang yang bertakwa.

139. Janganlah kamu (merasa) lemah dan 
jangan (pula) bersedih hati, padahal 
kamu paling tinggi (derajatnya) jika 
kamu orangorang mukmin.

140. Jika kamu (pada Perang Uhud) men 
dapat luka, maka mereka pun (pada 
Perang Badar) men da pat luka yang 
serupa. Masa (kejayaan dan ke  hancur
an) itu Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pe
lajaran) dan Allah mengetahui orang
orang ber iman (yang sejati) dan se-
bagian kamu dijadi kanNya (gugur 
sebagai) syuhada. Allah tidak menyukai 
orangorang zalim.

141. (Pergiliran tersebut juga) agar Allah 
member sih kan orangorang yang ber

120) Yang dimaksud dengan ‘sunah Allah Swt.’ di sini adalah kehendak dan hukum Allah Swt. yang berlaku dalam 
kehidupan manusia.
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iman (dari dosa mereka) dan mem
binasakan orang-orang kafir.

142. Apakah kamu mengira akan masuk 
surga, padahal belum nyata bagi Allah 
orangorang yang berjihad121) di antara 
kamu dan belum nyata pula orang
orang yang sabar.

143. Sungguh, kamu benarbenar meng
harap kan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya (peperangan). Maka, 
(sekarang) kamu sung guh telah me
lihat (peperangan itu) dan me nyak
sikan (kematian).

Menyikapi Berita Wafatnya Rasulullah
144. (Nabi) Muhammad hanyalah seorang 

rasul. Sebelumnya telah berlalu bebe
rapa rasul.122) Apakah jika dia wafat atau 
dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Siapa yang berbalik ke 
belakang, maka ia tidak akan men-
datang  kan mudarat kepada Allah se
dikit pun. Allah akan memberi balasan 
ke pada orangorang yang ber syukur.

145. Setiap yang bernyawa tidak akan 
mati, kecuali dengan izin Allah sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan 
waktu nya. Siapa yang menghendaki 
pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala (dunia) itu dan siapa 
yang menghendaki pahala akhirat, 
niscaya Kami berikan (pula) kepada nya 
pahala (akhirat) itu. Kami akan mem
beri balasan kepada orangorang yang 
bersyukur.

121) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 218.
122) Nabi Muhammad saw. adalah salah seorang utusan Allah Swt. Para rasul sebelumnya telah wafat. Oleh 
karena itu, Nabi Muhammad saw. juga akan wafat seperti halnya para rasul terdahulu. Pada waktu perang 
Uhud berkecamuk, tersiar berita bahwa Nabi Muhammad saw. wafat terbunuh. Berita ini mengacaukan umat 
Islam sehingga ada yang ingin meminta pelindungan Abu Sufyan (pemimpin kaum Quraisy). Sementara itu, 
orang-orang munafik mengatakan bahwa kalau Muhammad saw. itu betul seorang Nabi, tentu tidak akan 
wafat terbunuh. Maka, Allah Swt. menurunkan ayat ini untuk menenteramkan kaum muslim dan membantah 
perkataan orang munafik (sahih Bukhari, bab Jihad).
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146. Betapa banyak nabi yang berperang 
didam pingi sejumlah besar dari pe
ngikut(nya) yang bertakwa. Mereka 
tidak (menjadi) lemah karena bencana 
yang menimpanya di jalan Allah, tidak 
patah semangat, dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh). Allah men
cintai orangorang yang sabar.

147. Tidak lain ucapan mereka kecuali doa, 
“Ya Tuhan kami, ampunilah dosadosa 
kami dan tindakan-tindakan kami yang 
berlebihan dalam urusan kami,123) 
tetapkanlah pendirian kami, dan 
tolong  lah kami terhadap kaum yang 
kafir.”

148. Maka, Allah menganugerahi mereka 
balasan (di) dunia124) dan pahala yang 
baik (di) akhirat. Allah mencintai orang
orang yang berbuat kebaikan.

Larangan Menaati Orang Kafir dan 
Penyebab Kekalahan pada Perang Uhud
149. Wahai orangorang yang beriman, jika 

kamu menaati orang-orang yang kufur, 
niscaya mereka akan mengembalikan 
kamu ke belakang (murtad). Akibatnya, 
kamu akan kembali dalam keadaan 
merugi.

150. Namun, (hanya) Allahlah pelindungmu 
dan Dia penolong yang terbaik.

151. Kami akan memasukkan rasa takut ke 
dalam hati orang-orang yang kufur ka-
rena mereka mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak me  -
nurunkan keterangan tentangnya. Tem
pat kembali mereka adalah neraka. 
(Itulah) seburuk-buruk tempat tinggal 
(bagi) orangorang zalim.

152. Sungguh, Allah benarbenar telah me
menuhi janji-Nya kepadamu ketika 

123) Tindakan yang berlebihan adalah sikap melampaui batasbatas hukum yang telah ditetapkan Allah Swt.
124) Pahala dunia dapat berupa kemenangan, harta rampasan, pujian, dan lainlain.
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kamu membunuh mereka dengan izin
Nya sampai pada saat kamu (dalam 
keadaan) lemah, berselisih dalam 
urusan itu,125) dan mengabaikan (pe
rintah Rasul) setelah Allah memper
lihat kan kepadamu apa yang kamu 
sukai.126) Di antara kamu ada orang yang 
meng hendaki dunia dan di antara kamu 
ada (pula) orang yang menghendaki 
akhirat. Kemudian, Allah memaling kan 
kamu dari mereka127) untuk menguji
mu. Sungguh, Dia benarbenar telah 
memaafkan kamu. Allah mempunyai 
karunia (yang diberikan) kepada orang
orang mukmin.

153. (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak 
menoleh kepada siapa pun, sedangkan 
Rasul (Muhammad) memanggilmu dari 
belakang. Oleh karena itu, Allah me  
nimpakan kepadamu kesedihan demi 
kesedihan128) agar kamu tidak ber sedih 
hati (lagi) terhadap apa yang luput 
dari kamu dan terhadap apa yang me
nimpamu. Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.

Anugerah Allah pada Perang Uhud
154. Setelah kamu ditimpa kesedihan, ke-

mudian Dia menurunkan rasa aman ke 
padamu (berupa) kantuk yang me   liputi 
segolongan dari kamu,129) sedangkan se
golongan lagi130) telah mencemas kan diri 
mereka sendiri. Mereka ber prasangka 
yang tidak benar ter  hadap Allah seperti 
sangkaan jahiliah.131) Mereka berkata, 
“Adakah se suatu yang dapat kita per buat 
dalam urusan ini?” Katakanlah (Nabi 

125) Berselisih dalam urusan Nabi berarti melaksanakan perintah Nabi Muhammad saw. agar regu pemanah tetap 
bertahan pada tempat yang telah ditunjukkan dalam keadaan bagaimanapun.
126) Yakni kemenangan dan harta rampasan.
127) Maksudnya adalah bahwa kaum muslimin tidak berhasil mengalahkan mereka.
128) Kesedihan kaum muslim disebabkan bahwa mereka tidak menaati perintah Rasul yang mengakibatkan 
kekalahan bagi mereka.
129) Maksudnya adalah orangorang Islam yang kuat keyakinannya.
130) Maksudnya adalah orangorang Islam yang masih raguragu.
131) Sangkaan jahiliah itu menganggap bahwa apabila Nabi Muhammad saw. itu benarbenar utusan Allah Swt., 
tentu tidak akan terkalahkan atau terbunuh dalam peperangan. 
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Muham mad), “Sesungguhnya segala 
urusan itu di tangan Allah.” Mereka me
nyem bunyikan dalam hatinya apa yang 
tidak mereka terangkan kepadamu. 
Mereka berkata, “Seandainya ada se
suatu yang dapat kami perbuat dalam 
urusan ini, niscaya kami tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah 
(Nabi Muhammad), “Seandainya kamu 
ada di rumahmu, niscaya orangorang 
yang telah ditetapkan akan mati ter-
bunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka 
terbunuh.” Allah (berbuat demikian) 
untuk menguji yang ada dalam dadamu 
dan untuk membersihkan yang ada 
dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati.

155. Sesungguhnya orangorang yang ber
paling di antara kamu pada hari ketika 
dua pasukan bertemu,132) sesung
guh nya mereka hanyalah digelincir
kan oleh setan disebabkan sebagi an 
kesalahan (dosa) yang telah mereka 
per buat. Allah benarbenar telah 
me  maafkan mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Peng ampun lagi Maha 
Penyantun.

Menanamkan Semangat Berjuang
156. Wahai orangorang yang beriman, 

jangan lah seperti orang-orang yang 
kufur dan berbicara tentang saudara
saudaranya, apabila mereka meng
adakan perjalanan di bumi atau ber
perang, “Seandainya mereka tetap 
bersama kami, tentulah mereka tidak 
mati dan tidak terbunuh.” (Allah mem-
biarkan mereka bersikap demikian) 
karena Allah hendak menjadikan itu 
(kelak) sebagai penyesalan di hati 
mereka. Allah meng hidupkan dan me
matikan. Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.

132) Dua pasukan itu adalah pasukan kaum muslim dan pasukan kaum musyrik dalam Perang Uhud.
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157. Sungguh, jika kamu gugur di jalan Allah 
atau mati,133) pastilah ampunan Allah 
dan rahmatNya lebih baik (bagimu) 
daripada apa (harta rampasan) yang 
mereka kumpulkan.

158. Sungguh, jika kamu mati atau gugur, 
pastilah kepada Allah kamu di-
kumpulkan.

Akhlak Rasulullah dan Sifat yang Harus 
Dimiliki Para Pemimpin
159. Maka, berkat rahmat Allah engkau 

(Nabi Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Seandainya 
engkau bersikap keras dan berhati 
kasar, tentulah mereka akan men jauh 
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maaf
kanlah mereka, mohonkanlah ampunan 
untuk mereka, dan bermusyawarah
lah dengan me re ka dalam segala 
urusan (penting). Kemu dian, apabila 
engkau telah membulatkan te kad, 
bertawakallah kepada Allah. Sesung
guh nya Allah mencintai orangorang 
yang berta wakal.

160. Jika Allah menolongmu, tidak ada yang 
(dapat) mengalahkanmu dan jika Dia 
membiarkanmu (tidak memberimu 
per  tolongan), siapa yang (dapat) me
nolong mu setelah itu? Oleh karena itu, 
hendak lah kepada Allah saja orang
orang mukmin bertawakal.

Rasulullah Terpelihara dari Sifat Tercela
161. Tidak layak seorang nabi menyeleweng

kan (harta rampasan perang). Siapa 
yang menyelewengkan(nya), niscaya 
pada hari Kiamat dia akan datang 
membawa apa yang diselewengkannya 
itu. Kemudian, setiap orang akan diberi 
balasan secara sempurna sesuai apa 
yang mereka lakukan dan mereka tidak 
dizalimi.

133) Maksudnya adalah meninggal di jalan Allah Swt. bukan karena peperangan.
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162. Apakah orang yang mengikuti (jalan) 
rida Allah sama dengan orang yang 
kembali dengan membawa kemurkaan 
dari Allah dan tempatnya adalah 
(neraka) Jahanam? Itulah seburuk
buruk tempat kembali.

163. Mereka bertingkat-tingkat di sisi Allah. 
Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan.

164. Sungguh, Allah benarbenar telah mem
beri karunia kepada orangorang mukmin 
ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah 
mereka seorang Rasul (Muhammad) 
dari kalangan mereka sendiri yang mem 
bacakan kepada mereka ayatayatNya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan meng
ajarkan kepada mereka Kitab Suci (Al
Qur’an) dan hikmah. Sesung guhnya 
mereka sebelum itu benarbenar dalam 
kesesatan yang nyata.

Beberapa Sifat Orang Munafik
165. Apakah ketika kamu ditimpa musibah 

(kekalahan pada Perang Uhud), padahal 
kamu telah memperoleh (kenikmatan) 
dua kali lipatnya (pada Perang Badar), 
kamu berkata, “Dari mana datang nya 
(kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri.” Sesung
guhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.

Pahala bagi Orang yang Mati Syahid
166. Apa yang menimpa kamu pada hari 

ketika dua pasukan bertemu terjadi 
atas izin Allah dan agar Dia mengetahui 
siapa orang (yang benarbenar) ber
iman

167. dan mengetahui orangorang yang 
munafik. Dikatakan kepada mereka, 
“Marilah berperang di jalan Allah atau 
per tahankanlah (dirimu).” Mereka 
men jawab, “Seandainya kami menge
tahui (bagaimana cara) berperang, 
tentu lah kami mengikutimu.” Mereka 
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pada hari itu lebih dekat kepada ke
kufuran daripada keimanan. Mereka 
mengatakan dengan mulutnya sesuatu 
yang tidak ada dalam hatinya. Allah 
lebih mengetahui segala sesuatu yang 
mereka sembunyikan.

168. (Mereka itu adalah) orangorang yang 
berbicara tentang saudarasaudara nya 
(yang ikut berperang dan terbunuh), 
sedangkan mereka sendiri tidak turut 
ber perang, “Seandainya mereka me
ngikuti kami, tentulah mereka tidak 
terbunuh.” Katakanlah, “Cegahlah ke
matian itu dari dirimu jika kamu orang-
orang benar.”

Keutamaan Para Syuhada
169. Jangan sekalikali kamu mengira bahwa 

orangorang yang gugur di jalan Allah itu 
mati. Sebenarnya, mereka itu hidup dan 
dianugerahi rezeki di sisi Tuhannya.134)

170. Mereka bergembira dengan karunia 
yang Allah anugerahkan kepadanya 
dan ber girang hati atas (keadaan) orang-
orang yang berada di belakang yang 
belum menyusul mereka,135) yaitu bahwa 
tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati.

171. Mereka bergirang hati dengan nikmat 
dan karunia dari Allah dan bahwa se
sungguhnya Allah tidak menyia-nyia-
kan pahala orangorang mukmin,

172. (yaitu) orangorang yang memenuhi 
(seruan) Allah dan Rasul setelah 
mereka menderita lukaluka (dalam 
Perang Uhud). Orangorang yang ber
buat kebaikan dan bertakwa di antara 
mereka akan mendapat pahala yang 
sangat besar,

134) Maksudnya adalah hidup di alam yang lain, bukan di alam dunia. Mereka mendapatkan berbagai kenikmatan 
di sisi Allah Swt. Hanya Allah Swt. lah yang mengetahui bagaimana keadaan hidup di alam lain itu.
135) Maksudnya adalah temantemannya yang masih hidup dan tetap berjihad di jalan Allah Swt.
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173. (yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-
orang mengatakan kepadanya, “Sesung
guhnya orangorang (Quraisy) telah 
me  ngumpulkan (pasukan) untuk (me
nyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah 
kepada mereka,” ternyata (ucapan) itu 
menambah (kuat) iman mereka dan 
mereka menjawab, “Cukup lah Allah 
(menjadi penolong) bagi kami dan Dia 
sebaikbaik pelindung.”

174. Mereka kembali dengan nikmat dan 
karunia dari Allah. Mereka tidak di-
timpa suatu bencana dan mereka 
mengikuti (jalan) rida Allah. Allah 
mem punyai karunia yang besar.

175. Sesungguhnya mereka hanyalah setan 
yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
teman-teman setianya.136) Oleh karena 
itu, janganlah takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu 
orangorang mukmin.

Allah Menenteramkan Hati Nabi 
Muhammad
176. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 

dirisau kan oleh orangorang yang 
dengan cepat melakukan kekufuran. 
Sesungguhnya sedikit pun mereka 
tidak merugikan Allah. Allah tidak 
akan memberi bagian (pahala) kepada 
mereka di akhirat dan mereka akan 
men dapat azab yang sangat besar.

177. Sesungguhnya orangorang yang mem
beli kekufuran dengan iman sedikit 
pun tidak merugikan Allah dan akan 
mendapat azab yang sangat pedih.

178. Jangan sekali-kali orang-orang kafir me-
ngira bahwa sesungguhnya tenggang 
waktu yang Kami berikan kepadanya137) 
baik bagi dirinya. Sesungguhnya Kami 

136) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
137) Maksudnya adalah jangan mengira bahwa usia yang panjang bagi orang kafir itu baik. Jika tidak digunakan 
untuk beramal saleh, semakin panjang usia, semakin buruk baginya. 
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memberinya tenggang waktu hanya 
agar dosa mereka makin bertambah 
dan mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan.

179. Allah tidak akan membiarkan orang-
orang mukmin dalam keadaan se 
bagaimana kamu sekarang ini,138) 
(tetapi Allah akan meng ujinya) se
hingga Dia mem bedakan yang buruk 
dari yang baik.139) Allah tidak akan 
memper lihat kan kepadamu halhal 
yang gaib,140) tetapi Allah memilih 
siapa yang Dia kehendaki di antara 
rasulrasulNya.141) Oleh karena itu, 
ber imanlah kepada Allah dan rasul
rasulNya. Jika kamu beriman dan ber
takwa, kamu akan mendapat pahala 
yang sangat besar.

Balasan terhadap Orang Kikir dan 
Pendusta
180. Jangan sekalikali orangorang yang kikir 

dengan karunia yang Allah anugerahkan 
kepadanya mengira bahwa (kekikiran) 
itu baik bagi mereka. Sebaliknya, (ke
kikiran) itu buruk bagi mereka. Di hari 
Kiamat, mereka akan dikalungi dengan 
sesuatu yang dengannya mereka 
berbuat kikir. Milik Allahlah warisan 
(yang ada di) langit dan di bumi. Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.

Ancaman Allah kepada Orang-Orang 
Musyrik
181. Sungguh, Allah benarbenar telah men

dengar per kataan orangorang (Yahudi) 
yang me   ngatakan, “Sesungguhnya 
Allah itu miskin dan kami kaya.” Kami 

138) Maksudnya adalah keadaan kaum muslim bercampur baur dengan kaum munafik.
139) Dalam Perang Uhud, Allah Swt. membedakan antara orang baik (umat Islam) dan orang yang buruk (kaum 
munafik). 
140) Di antara yang gaib adalah pengetahuan tentang keimanan dan kemunafikan seseorang. 
141) Di antara orang yang dikehendaki Allah Swt. untuk mengetahui kemunafikan di dalam hati manusia adalah 
Nabi Muhammad saw.
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akan men   catat perkataan mereka dan 
pem  bunuhan terhadap nabinabi yang 
mereka lakukan tanpa hak (alasan yang 
benar). Kami akan mengatakan (kepada 
mereka pada hari Kiamat), “Rasakanlah 
azab yang membakar!”

182. Yang demikian itu disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu (sendiri) dan se
sungguhnya Allah (sama sekali) tidak 
menzalimi hambahambaNya.

183. (Mereka adalah) orangorang (Yahudi) 
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepada kami agar 
kami tidak beriman kepada seorang 
rasul sebelum dia mendatangkan ke
pada kami kurban yang dimakan api 
(yang datang dari langit).” Katakanlah 
(Nabi Muhammad), “Sungguh, beberapa 
rasul sebelumku telah datang kepada
mu dengan (membawa) bukti-bukti yang 
nyata dan membawa apa yang kamu 
sebutkan. Akan tetapi, mengapa kamu 
membunuhnya jika kamu orangorang 
yang benar?”

184. Maka, jika mereka mendustakan mu 
(Nabi Muhammad), sungguh rasul
rasul sebelummu pun telah didustakan. 
Mereka datang dengan (membawa) 
mukjizatmukjizat yang nyata, zubur,142) 
dan Alkitab yang memberi penjelasan 
yang sempurna.

Kematian dan Cobaan Allah
185. Setiap yang bernyawa akan merasa kan 

mati. Hanya pada hari Kiamat sajalah 
diberikan dengan sempurna balasan mu. 
Siapa yang dijauhkan dari neraka dan di
masukkan ke dalam surga, sungguh dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan 
dunia hanyalah kesenangan yang mem
perdaya.

142) Yang dimaksud dengan ‘zubur’ adalah lembaran-lembaran kalam suci seperti suhuf Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi 
Musa a.s.

ابَ 
َ

عَذ وْا 
ُ
ذُوْق  

ُ
وْل

ُ
ق
َ
ن وَّ  ۙ حَقٍّ بِغَيْرِ  نْبِۢيَاءَۤ 

َ
ا

ْ
ال

حرَِيْقِ 
ْ
ال

يْسَ 
َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
وَا مْ 

ُ
يْدِيْك

َ
ا مَتْ  دَّ

َ
ق بِمَا  ذٰلِكَ  	-182

عَبِيْدِۚ 
ْ
ل ِ
ّ
امٍ ل

َّ
بِظَل

نُؤْمِنَ  ا 
َّ
ل
َ
ا يْنَآ 
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ُ
ال

َ
ق ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
183-	ا

 
ْ

ل
ُ
ارُۗ  ق هُ النَّ

ُ
ل
ُ
ك

ْ
رْبَانٍ تَأ

ُ
تِيَنَا بِق

ْ
ى يَأ لِرَسُوْلٍ حَتّٰ

ذِيْ 
َّ
تِ وَبِال

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بْلِيْ بِال

َ
نْ ق  مِّ

ٌ
مْ رُسُل

ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ق

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تُمُوْهُمْ اِن

ْ
تَل

َ
لِمَ ق

َ
تُمْ ف

ْ
ل
ُ
ق

بْلِكَ 
َ
ق نْ  مِّ  

ٌ
رُسُل بَ  ِ

ّ
ذ

ُ
دْ ك

َ
ق

َ
ف بُوْكَ 

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
اِن

َ
184-	ف

مُنِيْرِ
ْ
بِ ال

ٰ
كِت

ْ
بُرِ وَال تِ وَالزُّ

ٰ
ن بَيِّ

ْ
جَاءُۤوْ بِال

 
َ

وْن
َّ
تُوَف وَاِنَّمَا  مَوْتِۗ 

ْ
ال ةُ 

َ
ذَاىِٕۤق سٍ 

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
185-	ك

مَنْ زُحْزحَِ عَنِ النَّارِ 
َ
قِيٰمَةِۗ  ف

ْ
مْ يَوْمَ ال

ُ
جُوْرَك

ُ
ا
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186. Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) 
harta mu dan dirimu. Kamu pun pasti 
akan mende ngar banyak hal yang 
sangat menyakitkan hati dari orang-
orang yang diberi Alkitab se be  lum kamu 
dan dari orangorang musyrik. Jika kamu 
ber sabar dan bertakwa, sesung guh nya 
yang demikian itu termasuk urusan yang 
(patut) diutamakan.

Beberapa Keburukan Ahlulkitab
187. (Ingatlah) ketika Allah membuat per-

janjian dengan orangorang yang telah 
diberi Alkitab (dengan ber firman), 
“Hendaklah kamu benarbenar me
nerangkan (isi Alkitab itu) kepada 
manusia dan janganlah kamu me
nyem bunyi kan nya.” Lalu, mereka me
lempar kannya (janji itu) ke belakang 
punggung mereka (mengabaikannya) 
dan menukarnya dengan harga yang 
murah. Maka, itulah seburukburuk 
jual beli yang mereka lakukan.

188. Jangan sekalikali kamu mengira bahwa 
orang yang gembira dengan apa (per
buatan buruk) yang telah mereka 
kerjakan dan suka dipuji atas perbuatan 
(yang mereka anggap baik) yang tidak 
mereka lakukan, kamu jangan sekali
kali mengira bahwa mereka akan lolos 
dari azab. Mereka akan mendapat azab 
yang sangat pedih.

189. Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Sifat-Sifat Ululalbab
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit 

dan bumi serta pergantian malam dan 
siang terdapat tandatanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berakal,

191. (yaitu) orangorang yang mengingat 
Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadaan berbaring, dan memikirkan 
tentang pencip taan langit dan bumi 
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(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 
tidak lah Engkau menciptakan semua 
ini siasia. Mahasuci Engkau. Lindungi
lah kami dari azab neraka.

192. Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang 
yang Engkau masukkan ke dalam 
neraka, maka Engkau benarbenar 
telah meng  hinakannya dan tidak ada 
se  orang penolong pun bagi orang yang 
zalim.

193. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
men dengar orang yang menyeru pada 
keimanan, yaitu “Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu,” maka kami pun ber
iman. Ya Tuhan kami, am puni lah dosa
dosa kami, hapuskanlah kesalahan
kesalahan kami, dan wafatkanlah kami 
beserta orangorang yang selalu ber
buat ke baikan.

194. Ya Tuhan kami, anugerahilah kami apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami 
melalui rasulrasulMu dan janganlah 
Engkau hinakan kami pada hari Kiamat. 
Sesungguhnya Engkau tidak pernah 
mengingkari janji.”

195. Maka, Tuhan mereka memper kenan  kan 
per mo honannya (dengan berfirman), 
“Sesung guhnya Aku tidak menyia-
nyiakan perbuatan orang yang ber
amal di antara kamu, baik laki
laki maupun perempuan, (karena) 
se   bagian kamu adalah (keturunan) dari 
sebagian yang lain. Maka, orangorang 
yang berhijrah, diusir dari kampung 
halamannya, disakiti pada jalan-Ku, 
berperang, dan terbunuh, pasti akan 
Aku hapus kesalahan mereka dan pasti 
Aku masukkan mereka ke dalam surga
surga yang mengalir di bawahnya 
sungaisungai sebagai pahala dari 
Allah. Di sisi Allahlah ada pahala yang 
baik.”
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Kesenangan Sementara bagi Orang Kafir 
dan Kebahagiaan Abadi bagi Orang 
Mukmin
196. Jangan sekalikali kamu teperdaya oleh 

bolakbalik perjalanan orangorang yang 
kufur di seluruh negeri.

197. (Semua itu hanyalah) kesenangan se
mentara, kemudian tempat kembali 
mereka ialah (neraka) Jahanam. Itulah 
seburuk-buruk tem pat tinggal.

198. Akan tetapi, orangorang yang ber
takwa kepada Tuhannya, mereka akan 
mendapat surgasurga yang mengalir 
di bawahnya sungaisungai dan mereka 
kekal di dalamnya sebagai karunia dari 
Allah. Apa yang di sisi Allah itu lebih 
baik bagi orangorang yang selalu 
berbuat baik.

Sifat Baik Sebagian Ahlulkitab dan 
Perintah kepada Orang Mukmin
199. Sesungguhnya di antara Ahlulkitab 

ada yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada 
kamu dan yang diturun kan kepada 
mereka. Mereka berendah hati kepada 
Allah dan tidak menu karkan ayat-ayat 
Allah de ngan harga murah. Mereka itu 
memperoleh pahala di sisi Tuhan nya. 
Sesungguhnya Allah Mahacepat perhi
tunganNya.

200. Wahai orangorang yang beriman, ber
sabar lah kamu, kuatkanlah ke sabaran
mu, tetaplah ber siap siaga di perbatas
an (negerimu), dan ber tak walah kepada 
Allah agar kamu beruntung.

ادِۗ
َ

بِل
ْ
رُوْا فِى ال

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
بُ ال

ُّ
ل

َ
نَّكَ تَق ا يَغُرَّ

َ
196-	ل

مِهَادُ 
ْ
سَ ال

ْ
مُۗ وَبِئ وٰىهُمْ جَهَنَّ

ْ
مَّ مَأ

ُ
 ۗ  ث

ٌ
لِيْل

َ
مَتَاعٌ ق 	-197

جرِْيْ 
َ

ت تٌ 
ّٰ
جَن هُمْ 

َ
ل هُمْ  رَبَّ وْا 

َ
اتَّق ذِيْنَ 

َّ
ال كِنِ 

ٰ
198-	ل

نْ عِنْدِ  ا مِّ
ً
نْهٰرُ خٰلِدِيْنَ فِيْهَا نُزُل

َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
مِنْ ت

بْرَارِ
َ
ا

ْ
ل

ّ
ِ خَيْرٌ لِ

ّٰ
ۗ  وَمَا عِنْدَ الل ِ

ّٰ
الل

وَمَآ   ِ
ّٰ

بِالل ؤْمِنُ  يُّ مَنْ 
َ
ل بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال هْلِ 

َ
ا مِنْ   

َّ
وَاِن 	-199

ا 
َ
ۙ  ل ِ

ّٰ
يْهِمْ خٰشِعِيْنَ للِ

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
مْ وَمَآ ا

ُ
يْك

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
ا

هُمْ 
َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
اۗ  ا

ً
لِيْل

َ
مَنًا ق

َ
ِ ث

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
 بِا

َ
يَشْتَرُوْن

سَابِ  حِ
ْ
َ سَرِيْعُ ال ّٰ

 الل
َّ

هِمْۗ  اِن جْرُهُمْ عِنْدَ رَبِّ
َ
ا

مَنُوا اصْبِرُوْا وَصَابِرُوْا وَرَابِطُوْاۗ 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-200

 ࣖ
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل ّٰ
وا الل

ُ
وَاتَّق
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AN-NISĀ’
(PEREMPUAN)

Madaniyyah, Surah  ke4: 176 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Perintah Bertakwa dan Mempererat 
Hubungan Silaturahmi
1. Wahai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhan mu yang telah menciptakan  mu 
dari diri yang satu (Adam) dan Dia men
ciptakan darinya pasangannya (Hawa). 
Dari keduanya Allah mem per kem bang
biakkan lakilaki dan pe rem  puan yang 
banyak.143) Bertakwalah kepada Allah 
yang dengan namaNya kamu saling me    
minta dan (peliharalah) hubungan ke
keluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu.

2. Berikanlah kepada anak-anak yatim 
(yang sudah dewasa) harta mereka. 
Janganlah kamu menukar yang baik 
dengan yang buruk dan janganlah kamu 
makan harta mereka bersama hartamu. 
Sesungguh nya (tindakan menukar dan 
memakan) itu adalah dosa yang besar.

Poligami dan Kewajiban Berlaku Adil
3. Jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil terhadap (hakhak) perem
puan yatim (bilamana kamu menikahi -
nya), nika hilah perempuan (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. 
Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan 
mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang 
saja atau hamba sahaya perempuan yang 
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
untuk tidak berbuat zalim.

143) Ayat ini menegaskan, bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak diciptakan melalui proses evolusi hayati seperti 
makhluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu diciptakan pasangannya dari dirinya. 
Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara sains. Barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis secara 
berpasangpasangan sesuai kehendakNya.

نْ  مْ مِّ
ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
وْا رَبَّك

ُ
يُّهَا النَّاسُ اتَّق

َ
يٰٓا 	-1

 
َّ

وَبَث زَوْجَهَا  مِنْهَا  قَ 
َ
خَل وَّ احِدَةٍ  وَّ سٍ 

ْ
نَّف

 َ ّٰ
الل وا 

ُ
وَاتَّق نِسَاءًۤۚ   وَّ ثِيْرًا 

َ
ا ك

ً
رِجَال مِنْهُمَا 

 
َ

ان
َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

رْحَامَۗ  اِن
َ
ا

ْ
وَال بِهٖ   

َ
وْن

ُ
سَاءَۤل

َ
ت ذِيْ 

َّ
ال

مْ رَقِيْبًا 
ُ
يْك

َ
عَل

 
َ

بِيْث خَ
ْ
وا ال

ُ
ل بَدَّ

َ
ا تَت

َ
هُمْ وَل

َ
مْوَال

َ
يَتٰمٰىٓ ا

ْ
تُوا ال

ٰ
وَا 	-2

مْۗ  
ُ
مْوَالِك

َ
ا ٰٓى  اِل هُمْ 

َ
مْوَال

َ
ا وْٓا 

ُ
ل
ُ
ك

ْ
تَأ ا 

َ
وَل بِۖ   يِّ

بِالطَّ

بِيْرًا 
َ
 حُوْباً ك

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك

انكِْحُوْا 
َ
يَتٰمٰى ف

ْ
سِطُوْا فِى ال

ْ
ا تُق

َّ
ل
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
وَاِن 	-3

 وَرُبٰعَۚ  
َ

ث
ٰ
ل
ُ
سَاءِۤ مَثْنٰى وَث ِ

ّ
نَ الن مْ مِّ

ُ
ك

َ
مَا طَابَ ل

تْ 
َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
وَاحِدَةً ا

َ
وْا ف

ُ
ا تَعْدِل

َّ
ل
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
اِن

َ
ف

وْاۗ 
ُ
ا تَعُوْل

َّ
ل
َ
دْنٰٓى ا

َ
مْۗ  ذٰلِكَ ا

ُ
يْمَانكُ

َ
ا
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4. Berikanlah mahar kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian yang 
penuh ke relaan. Kemudian, jika mereka 
menyerah kan kepada kamu sebagian 
dari (mahar) itu dengan senang hati, 
terimalah dan nikmatilah pemberian itu 
dengan senang hati.

Pengurusan Harta Anak Yatim
5. Janganlah kamu serahkan kepada 

orangorang yang belum sempurna 
akal nya harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaan)mu yang Allah jadikan se
bagai pokok ke hidupan mu. Berilah 
mereka belanja dan pakaian dari (hasil 
harta) itu dan ucap kan lah kepada me
reka perkataan yang baik.

6. Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal 
mengatur harta) sampai ketika mereka 
cukup umur untuk menikah. Lalu, jika 
me nurut pe nilaianmu mereka telah 
pandai (mengatur harta), serahkanlah 
kepada mereka hartanya. Janganlah 
kamu me  makan nya (harta anak yatim) 
me  lebihi batas kepatutan dan (ja ngan
lah kamu) tergesagesa (menghabis
kan   nya) sebelum mereka dewasa. Siapa 
saja (di antara pemelihara itu) mampu, 
maka hendak lah dia menahan diri (dari 
me makan harta anak yatim itu) dan 
siapa saja yang fakir, maka bolehlah dia 
makan harta itu menurut cara yang baik. 
Kemudian, apabila kamu menyerahkan 
harta itu kepada mereka, hendaklah 
kamu adakan saksisaksi. Cukuplah Allah 
sebagai pe ngawas.

Pokok-Pokok Hukum Waris
7. Bagi lakilaki ada hak bagian dari harta 

peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya dan bagi perempuan ada 
hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
kedua orang tua dan kerabatnya, baik 
sedikit maupun banyak, menurut bagian 
yang telah ditetapkan.

8. Apabila (saat) pembagian itu hadir be

مْ 
ُ
ك

َ
 طِبْنَ ل

ْ
اِن

َ
ۗ  ف

ً
ة

َ
ل تِهِنَّ نِحْ

ٰ
سَاءَۤ صَدُق ِ

ّ
تُوا الن

ٰ
وَا 	-4

ا   ٔـً رِيْۤ ا مَّ ٔـً وْهُ هَنِيْۤ
ُ
ل
ُ
ك

َ
سًا ف

ْ
نْهُ نَف يْءٍ مِّ

َ
عَنْ ش

 ُ ّٰ
 الل

َ
تِيْ جَعَل

َّ
مُ ال

ُ
ك

َ
مْوَال

َ
هَاءَۤ ا

َ
ف ا تُؤْتُوا السُّ

َ
وَل 	-5

وْا 
ُ
وْل

ُ
سُوْهُمْ وَق

ْ
وْهُمْ فِيْهَا وَاك

ُ
ارْزُق مْ قِيٰمًا وَّ

ُ
ك

َ
ل

ا 
ً
عْرُوْف ا مَّ

ً
وْل

َ
هُمْ ق

َ
ل

 
ْ

اِن
َ
ف احَۚ 

َ
ك النِّ غُوا 

َ
بَل اِذَا  ىٓ  يَتٰمٰى حَتّٰ

ْ
ال وا 

ُ
وَابْتَل 	-6

هُمْۚ  
َ
مْوَال

َ
ا يْهِمْ 

َ
اِل عُوْآ 

َ
ادْف

َ
ف رُشْدًا  نْهُمْ  مِّ سْتُمْ 

َ
ن
ٰ
 ا

بَرُوْاۗ  
ْ
يَّك  

ْ
ن

َ
ا بِدَارًا  وَّ ا 

ً
اِسْرَاف وْهَآ 

ُ
ل
ُ
ك

ْ
تَأ ا 

َ
 وَل

قِيْرًا 
َ
 ف

َ
ان

َ
ۚ  وَمَنْ ك

ْ
يَسْتَعْفِف

ْ
ل
َ
ا ف نِيًّ

َ
 غ

َ
ان

َ
 وَمَنْ ك

هُمْ 
َ
مْوَال

َ
يْهِمْ ا

َ
عْتُمْ اِل

َ
اِذَا دَف

َ
مَعْرُوْفِۗ  ف

ْ
 بِال

ْ
ل

ُ
ك

ْ
يَأ

ْ
ل
َ
ف

ِ حَسِيْبًا  
ّٰ

فٰى بِالل
َ
يْهِمْۗ  وكَ

َ
شْهِدُوْا عَل

َ
ا
َ
ف

 ۖ
َ

رَبُوْن
ْ
ق

َ
ا

ْ
وَالِدٰنِ وَال

ْ
ا تَرَكَ ال جَالِ نَصِيْبٌ مَِّّ لِلرِّ 	-7

 
َ

رَبُوْن
ْ
ق

َ
ا

ْ
وَالِدٰنِ وَال

ْ
ا تَرَكَ ال سَاءِۤ نَصِيْبٌ مَِّّ ِ

ّ
وَلِلن

رُوْضًا 
ْ
ف رَۗ  نَصِيْبًا مَّ

ُ
ث
َ
وْ ك

َ
 مِنْهُ ا

َّ
ل

َ
ا ق مَِّ

يَتٰمٰى 
ْ
وَال رْبٰى 

ُ
ق

ْ
ال وا 

ُ
ول

ُ
ا قِسْمَةَ 

ْ
ال حَضَرَ  وَاِذَا  	-8
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berapa kerabat,144) anak-anak yatim, dan 
orangorang miskin, berilah mereka se
bagian dari harta itu145) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik.

9. Hendaklah merasa takut orangorang yang 
seandainya (mati) meninggal kan setelah 
mereka, keturunan yang lemah  (yang) 
mereka khawatir terhadapnya. Maka, ber-
takwalah kepada Allah dan berbicaralah 
dengan tutur kata yang benar (dalam hal 
menjaga hakhak keturun  an  nya). 

10. Sesungguhnya orangorang yang me
makan harta anak yatim secara zalim, se-
be nar nya mereka itu menelan api dalam 
perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyalanyala (neraka).

Pembagian Harta Warisan
11. Allah mensyariatkan (mewajibkan) ke

pa da  mu tentang (pembagian warisan 
untuk) anakanakmu, (yaitu) bagian se
orang anak lakilaki sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan.146) Jika anak 
itu semuanya perempuan yang jumlah
nya lebih dari dua, bagian mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 
dia (anak perempuan) itu seorang saja, 
dia memperoleh setengah (harta yang 
ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, 
bagian masingmasing seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 
meninggal) mempunyai anak. Jika dia 
(yang meninggal) tidak mempunyai anak 
dan dia diwarisi oleh kedua orang tua
nya (saja), ibunya mendapat sepertiga. 
Jika dia (yang meninggal) mempunyai 
beberapa saudara, ibunya mendapat 
seperenam. (Warisan tersebut dibagi) 
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuat nya 
atau (dan dilunasi) utang nya. (Tentang) 
orang tuamu dan anakanakmu, kamu 

144) Maksudnya adalah kerabat yang tidak mempunyai hak waris dari harta warisan.
145) Pemberian sekadarnya tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan.
146) Bagian lakilaki adalah dua kali bagian perempuan karena kewajiban lakilaki lebih berat daripada perempuan, 
seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah (lihat surah an-Nisā’/4: 34).

ا 
ً
وْل

َ
هُمْ ق

َ
وْا ل

ُ
وْل

ُ
نْهُ وَق وْهُمْ مِّ

ُ
ارْزُق

َ
مَسٰكِيْنُ ف

ْ
وَال

ا 
ً
عْرُوْف مَّ

ةً  يَّ ذُرِّ فِهِمْ 
ْ
خَل مِنْ  وْا 

ُ
تَركَ وْ 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال شَ 

ْ
يَخ

ْ
وَل 	-9

وْا 
ُ
وْل

ُ
يَق

ْ
َ وَل ّٰ

وا الل
ُ
ق

َّ
يَت

ْ
ل
َ
يْهِمْۖ ف

َ
وْا عَل

ُ
ا خَاف

ً
ضِعٰف

ا سَدِيْدًا 
ً
وْل

َ
ق

اِنَّمَا  مًا 
ْ
ظُل يَتٰمٰى 

ْ
ال  

َ
مْوَال

َ
ا  

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-10

 سَعِيْرًاࣖ   
َ

وْن
َ
 فِيْ بُطُوْنِهِمْ نَارًاۗ  وَسَيَصْل

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ

 حَظِّ 
ُ

رِ مِثْل
َ
ك

َّ
مْ لِلذ

ُ
ادكِ

َ
وْل

َ
ا ُ فِيْٓ 

ّٰ
مُ الل

ُ
يُوْصِيْك 	-11

ثَا 
ُ
ل
ُ
هُنَّ ث

َ
ل
َ
تَيْنِ ف

َ
ن
ْ
وْقَ اث

َ
نَّ نِسَاءًۤ ف

ُ
 ك

ْ
اِن

َ
يَيْنِۚ  ف

َ
نْث

ُ
ا

ْ
ال

  ۗ
ُ

صْف النِّ هَا 
َ
ل
َ
ف وَاحِدَةً  انَتْ 

َ
 ك

ْ
وَاِن تَرَكَۚ   مَا 

ا تَرَكَ  دُسُ مَِّ نْهُمَا السُّ ِ وَاحِدٍ مِّ
ّ

ل
ُ
بَوَيْهِ لِك

َ
وَلِا

هٗٓ 
َ
وَرِث دٌ وَّ

َ
وَل هٗ 

َّ
ل نْ 

ُ
يَك مْ 

َّ
ل  

ْ
اِن

َ
ف دٌۚ  

َ
وَل هٗ 

َ
ل  

َ
ان

َ
 ك

ْ
اِن

هِ  مِّ
ُ
لِا

َ
هٗٓ اِخْوَةٌ ف

َ
 ل

َ
ان

َ
 ك

ْ
اِن

َ
ۚ  ف

ُ
ث

ُ
ل هِ الثُّ مِّ

ُ
لِا

َ
بَوٰهُ ف

َ
ا

وْ دَيْنٍۗ  
َ
ا وْصِيْ بِهَآ  ةٍ يُّ بَعْدِ وَصِيَّ دُسُ مِنْۢ  السُّ

مْ 
ُ
ك

َ
رَبُ ل

ْ
ق
َ
هُمْ ا يُّ

َ
 ا

َ
ا تَدْرُوْن

َ
مْۚ  ل

ُ
بْنَاؤۤكُ

َ
مْ وَا

ُ
بَاؤۤكُ

ٰ
ا

عَلِيْمًا   
َ

ان
َ
َ ك

ّٰ
الل  

َّ
اِن   ۗ ِ

ّٰ
الل نَ  مِّ رِيْضَةً 

َ
ف عًاۗ  

ْ
نَف

حَكِيْمًا 
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tidak mengetahui siapa di antara mereka 
yang lebih banyak manfaat nya bagimu. 
Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguh
nya Allah adalah Maha Mengetahui lagi 
Maha bijaksana.

12. Bagianmu (suamisuami) adalah se
perdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu, jika mereka tidak mem-
punyai anak. Jika mereka (istriistrimu) 
itu mempunyai anak, kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggal kan-
nya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka 
buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. 
Para istri memperoleh seper empat harta 
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 
anak, para istri mem peroleh seperdelapan 
dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 
dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau 
(dan setelah dibayar) utangutangmu. Jika 
sese orang me ning gal dunia, baik lakilaki 
maupun pe rem  puan yang tidak mening-
gal  kan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki
laki (seibu) atau seorang saudara perempu
an (seibu), bagi masingmasing dari ke
dua jenis saudara itu seperenam harta. 
Akan tetapi, jika saudarasaudara seibu 
itu lebih dari seorang, mereka bersama
sama dalam bagian yang sepertiga itu, 
setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuat
nya atau (dan setelah dibayar) utang nya 
dengan tidak menyusahkan (ahli waris).147) 
Demikian lah ketentuan Allah. Allah Maha 
Menge ta hui lagi Maha Penyantun.

13. Itu adalah batasbatas (ketentuan) Allah. 
Siapa saja yang taat kepada Allah dan 
RasulNya, Dia akan memasukkannya 
ke dalam surgasurga yang mengalir di 
bawahnya sungaisungai. (Mereka) kekal 
di dalamnya. Itulah kemenangan yang 
sangat besar.

147) Menyusahkan ahli waris dapat terjadi dengan melakukan tindakan-tindakan seperti (a) mewasiatkan lebih 
dari sepertiga harta peninggalan (b) memberikan wasiat dengan maksud mengurangi harta warisan meskipun 
kurang dari sepertiga harta warisan.
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14. Siapa saja yang mendurhakai Allah 
dan RasulNya serta melanggar batas
batas ketentuanNya, niscaya Dia akan 
memasukkannya ke dalam api neraka. 
(Dia) kekal di dalamnya. Baginya azab 
yang menghinakan.

Hukuman bagi Orang yang Berzina
15. Para wanita yang melakukan per buatan 

keji148) di antara wanitawanita kamu, 
maka mintalah kesaksian atas (per 
buatan keji)nya dari empat orang di 
antara kamu. Apabila mereka telah 
mem    berikan kesaksian, tahanlah mereka 
(para wanita itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajal atau sampai Allah 
mem beri jalan (yang lain) kepadanya.149)

16. (Jika ada) dua orang di antara kamu yang 
melakukannya (perbuatan keji), berilah 
hukuman kepada keduanya. Jika ke
duanya bertobat dan memperbaiki diri, 
biarkan lah mereka. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang. 

Ketentuan dalam Bertobat kepada Allah
17. Sesungguhnya tobat yang pasti di-

terima Allah itu hanya bagi mereka 
yang melakukan keburukan karena ke
bodohan, kemudian mereka segera 
ber tobat. Merekalah yang Allah terima 
tobatnya. Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. 

18. Tidaklah tobat itu (diterima Allah) bagi 
orangorang yang melakukan keburukan 
sehingga apabila datang ajal kepada se
orang di antara mereka, (barulah) dia 
mengatakan, “Saya benarbenar bertobat 
sekarang.” Tidak (pula) bagi orangorang 
yang meninggal dunia, sementara mereka 
di dalam kekufuran. Telah Kami sediakan 
azab yang sangat pedih bagi mereka.

148) Kata keji dalam ayat ini berarti perbuatan zina. Akan tetapi, menurut pendapat lain termasuk perbuatan 
mesum lain, seperti hubungan sejenis dan yang semisalnya.
149) Yang dimaksud dengan ‘jalan yang lain’ adalah dengan turunnya surah an-Nūr/24: 2 tentang hukum dera.
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Pergaulan dengan Istri
19. Wahai orang-orang yang beriman, tidak 

halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa.150) Janganlah kamu 
me   nyusahkan mereka karena hendak me
ngambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, kecuali 
apabila mereka melakukan perbuatan keji 
yang nyata. Pergaulilah mereka dengan 
cara yang patut. Jika kamu tidak me nyukai 
mereka, (ber sabarlah) karena boleh jadi 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah men  jadikan kebaikan yang banyak di 
dalamnya.

20. Jika kamu ingin mengganti istri dengan 
istri yang lain, sedang kan kamu te
lah memberikan kepada salah seorang  
di antara mereka harta yang banyak (se
bagai mahar), janganlah kamu me ngambil
nya kembali sedikit pun. Apakah kamu 
akan mengambilnya kembali dengan cara 
dusta dan dosa yang nyata?

21. Bagaimana kamu akan mengambil nya 
(kembali), padahal kamu telah meng
gauli satu sama lain (sebagai suami istri) 
dan mereka pun (istriistrimu) telah 
membuat perjanjian yang kuat (ikatan 
pernikahan) denganmu?

Perempuan-Perempuan yang Haram 
Dinikahi
22.  Janganlah kamu menikahi wanita

wanita yang telah dinikahi oleh ayahmu, 
kecuali (kejadian pada masa) yang telah 
lampau. Sesungguhnya (perbuatan) itu 
sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan 
seburukburuk jalan (yang ditempuh).

23. Diharamkan atas kamu (menikahi) ibuibu
mu, anakanak perempuanmu, sauda ra
saudara pe rem puanmu, saudarasaudara 
perempuan ayahmu, sauda rasaudara 

150) Ayat ini tidak mengandung arti kebolehan menjadikan istri sebagai warisan seperti harta  meskipun tidak 
dengan paksaan. Menurut tradisi jahiliah, anak tertua atau anggota keluarganya yang lain dapat mewarisi janda 
yang ditinggal wafat ayahnya.
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perempuan ibumu, anakanak perempu
an dari saudara lakilaki mu, anakanak 
perempuan dari saudara perem puanmu, 
ibu yang me nyu  sui  mu, sau darasaudara 
perempuan mu sesusuan, ibu istriistri
mu (mertua), anakanak perempuan dari 
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeli-
haraanmu151) dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum ber
campur dengan istrimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu 
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) 
istriistri anak kandungmu (menantu), 
dan (diharam kan pula) mengumpulkan 
(dalam perni kahan) dua perempuan 
yang ber  saudara, kecuali (kejadian pada 
masa) yang telah lampau. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penya yang.

JUZ 5
24. (Diharamkan juga bagi kamu menikahi) 

pe rem puanperempuan yang ber suami, 
kecuali hamba sahaya perempuan 
(tawan an perang) yang kamu miliki152) se
bagai ketetapan Allah atas kamu. Dihalal  
kan bagi kamu selain (pe rempuanpe
rempuan) yang demikian itu, yak ni kamu 
mencari (istri) dengan hartamu (mahar) 
untuk menikahinya, bukan untuk ber
zina. Karena kenikmatan yang telah kamu 
dapat  kan dari mereka, berikanlah kepada 
mereka imbalannya (maskawin nya) se
bagai suatu kewajiban. Tidak ada dosa 
bagi kamu mengenai sesuatu yang saling 
kamu relakan sesudah menen tu kan ke
wajib an (itu).153) Se sung guh nya Allah 
adalah Maha Mengeta hui lagi Maha
bijaksana.

151) Yang dimaksud dengan ‘ibu’ pada awal ayat ini adalah ibu, nenek, dan seterusnya ke atas, sedangkan ‘anak 
perempuan’ adalah anak perempuan, cucu perempuan, dan seterusnya ke bawah. Yang dimaksud dengan ‘anak
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu’, menurut sebagian besar ulama, mencakup anak tiri yang tidak dalam 
pemeliharaannya.
152) Maksudnya adalah hamba sahaya perempuan yang dimiliki karena tertawan. Sementara itu, suaminya tidak 
ikut tertawan bersamanya. Lihat surah an-Nisā’/4: 3.
153) Maksudnya adalah bahwa istri boleh tidak menuntut suaminya untuk membayar sebagian atau keseluruhan 
maskawin yang telah ditetapkan atau suami membayar lebih dari maskawin yang telah ditetapkannya.

نَ  مِّ مْ 
ُ
خَوٰتُك

َ
وَا مْ 

ُ
رْضَعْنَك

َ
ا تِيْٓ 

ّٰ
ال مُ 

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
وَا

تِيْ فِيْ 
ّٰ
مُ ال

ُ
مْ وَرَبَاىِٕۤبُك

ُ
هٰتُ نِسَاىِٕۤك مَّ

ُ
ضَاعَةِ وَا الرَّ

 
ْ

اِن
َ
ۖ ف تُمْ بِهِنَّ

ْ
تِيْ دَخَل

ّٰ
مُ ال

ُ
سَاىِٕۤك

ّ
نْ نِ مْ مِّ

ُ
حُجُوْرِك

مْۖ  
ُ
يْك

َ
عَل جُنَاحَ  ا 

َ
ل

َ
ف بِهِنَّ  تُمْ 

ْ
دَخَل وْنُوْا 

ُ
تَك مْ 

َّ
ل

 
ْ

ن
َ
وَا مْۙ 

ُ
ابِك

َ
صْل

َ
ا مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال مُ 

ُ
بْنَاىِٕۤك

َ
ا  

ُ
اۤىِٕل

َ
وَحَل

 
َّ

ۗ  اِن
َ

ف
َ
دْ سَل

َ
ا مَا ق

َّ
خْتَيْنِ اِل

ُ
ا

ْ
مَعُوْا بَيْنَ ال جْ

َ
ت

حِيْمًا   ۔  وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
 غ

َ
ان

َ
َ ك ّٰ

الل

تْ 
َ
ك

َ
مَل مَا  ا 

َّ
اِل سَاءِۤ  ِ

ّ
الن مِنَ  تُ 

ٰ
مُحْصَن

ْ
وَال  ۞ 	-24

ا  مْ مَّ
ُ
ك

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
وَا مْۚ  

ُ
يْك

َ
عَل  ِ

ّٰ
بَ الل

ٰ
مْۚ  كِت

ُ
يْمَانكُ

َ
ا

حْصِنِيْنَ 
ُّ

م مْ 
ُ
مْوَالِك

َ
بِا تَبْتَغُوْا   

ْ
ن

َ
ا مْ 

ُ
ذٰلِك وَرَاءَۤ 

مِنْهُنَّ  بِهٖ  اسْتَمْتَعْتُمْ  مَا 
َ
ف مُسٰفِحِيْنَۗ   يْرَ 

َ
غ

مْ 
ُ
يْك

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
رِيْضَةًۗ وَل

َ
جُوْرَهُنَّ ف

ُ
توُْهُنَّ ا

ٰ
ا
َ
ف

 َ ّٰ
 الل

َّ
رِيْضَةِۗ اِن

َ
ف

ْ
فِيْمَا تَرَاضَيْتُمْ بِهٖ مِنْۢ بَعْدِ ال

 عَلِيْمًا حَكِيْمًا 
َ

ان
َ
ك



JUZ  5 111 4. AN-NISĀ’

25. Siapa di antara kamu yang tidak mem-
punyai biaya untuk menikahi perem
puan merdeka yang mukmin (boleh 
menikahi) perempuan mukmin dari 
para hamba sahaya yang kamu miliki. 
Allah lebih tahu tentang keimananmu. 
Sebagian kamu adalah sebagian dari 
yang lain (se keturunan dari Adam 
dan Hawa). Oleh karena itu, nikahilah 
mereka dengan izin keluarga (tuan) 
mereka dan berilah mereka maskawin 
dengan cara yang pantas, dalam ke
adaan mereka memelihara kesucian 
diri, bukan pezina dan bukan (pula) 
perempuan yang mengambil lakilaki 
lain sebagai piaraan nya. Apabila mereka 
telah berumah tangga (bersuami), 
tetapi melakukan perbuatan keji (zina), 
(hukuman) atas mereka adalah se
tengah dari apa (hukuman) perempuan
perem puan merdeka (yang tidak ber-
suami). Hal itu (ke bolehan menikahi 
hamba sahaya) berlaku bagi orang
orang yang takut terhadap kesulit an 
(dalam menghindari zina) di antara 
kamu. Kesabaranmu lebih baik bagi 
kamu. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

Syariat Allah tidak Melebihi Batas 
Kemampuan Manusia
26. Allah hendak menerangkan (syariatNya) 

ke pa da mu, menunjukkan kepadamu 
ber  bagai jalan (kehidupan) orang yang 
sebelum kamu (para nabi dan orang
orang saleh), dan menerima tobat mu. 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha bi
jaksana.

27. Allah hendak menerima tobatmu, sedang
kan orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsu menghendaki agar kamu berpaling 
sejauhjauhnya (dari kebenaran).

28.  Allah hendak memberikan keringanan 
kepadamu dan manusia diciptakan 
(dalam keadaan) lemah.
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مِنْك يَسْتَطِعْ  مْ 
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مْۗ وَالل

ُ
يْك

َ
مْ وَيَتُوْبَ عَل

ُ
بْلِك

َ
مِنْ ق

ذِيْنَ 
َّ
مْۗ  وَيُرِيْدُ ال

ُ
يْك

َ
تُوْبَ عَل  يَّ

ْ
ن

َ
ُ يُرِيْدُ ا ّٰ

وَالل 	-27
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ف ِ

ّ
ف خَ

ُّ
 ي

ْ
ن

َ
ُ ا ّٰ
يُرِيْدُ الل 	-28
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ً
ضَعِيْف
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Larangan Memakan Harta dengan Cara 
yang Batil
29.  Wahai orangorang yang beriman, 

jangan  lah kamu memakan harta se
sama  mu dengan cara yang batil (tidak 
benar), kecuali berupa perniagaan 
atas dasar suka sama suka di antara 
kamu. Janganlah kamu membunuh diri
mu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.

30.  Siapa yang berbuat demikian dengan 
cara melanggar aturan dan berbuat 
zalim kelak Kami masukkan dia ke dalam 
neraka. Yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah.

31.  Jika kamu menjauhi dosadosa besar 
di antara dosadosa yang dilarang (me
ngerja kan)nya, niscaya Kami meng
hapus kesalahankesalahanmu dan Kami 
memasuk  kanmu ke tempat yang mulia 
(surga).

32.  Janganlah kamu beranganangan (iri 
hati) terhadap apa yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas 
sebagian yang lain. Bagi lakilaki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan 
dan bagi perempuan (pun) ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan. Mohon
lah kepada Allah sebagian dari karunia
Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

33. Bagi setiap (lakilaki dan perempuan) 
Kami telah menetapkan para ahli waris 
atas apa yang ditinggalkan oleh kedua 
orang tuanya dan karib kerabat nya. 
Orangorang yang kamu telah ber
sumpah setia dengan mereka, beri kan
lah bagian itu kepada mereka. Sesung
guh nya Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu.
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وْآ ا

ُ
تُل

ْ
ا تَق

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك مِّ

رَحِيْمًا  

 
َ

سَوْف
َ
ف مًا 

ْ
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توُْهُمْ 
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Penanggung Jawab Keluarga dan Ciri-Ciri 
Istri Salehah
34. Lakilaki (suami) adalah penanggung 

jawab154) atas para perempuan (istri) 
karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (lakilaki) atas sebagian yang 
lain (perempuan) dan karena mereka 
(lakilaki) telah menafkahkan sebagian 
dari hartanya. Perempuanperempuan 
saleh adalah mereka yang taat (kepada 
Allah) dan menjaga diri ketika (suami
nya) tidak ada karena Allah telah men
jaga (mereka). Perempuanperempuan 
yang kamu khawatirkan akan nusyuz,155) 
berilah mereka nasihat, tinggalkanlah 
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 
dan (kalau perlu,) pukul lah mereka 
(dengan cara yang tidak menyakitkan). 
Akan tetapi, jika mereka menaatimu, 
janganlah kamu mencaricari jalan untuk 
menyusahkan mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha tinggi lagi Maha besar.

35.  Jika kamu (para wali) khawatir ter
jadi persengketa an di antara kedua
nya, utus  lah seorang juru damai dari 
keluarga lakilaki dan seorang juru 
damai dari keluarga pe rempuan. Jika 
ke duanya bermaksud melakukan islah 
(perdamaian), niscaya Allah memberi 
taufik kepada keduanya. Sesungguh nya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti.

Perintah Hanya Beribadah kepada Allah, 
Berbuat Baik kepada Manusia, dan 
Celaan bagi Orang yang Pelit
36.  Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukanNya dengan sesuatu 
apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua 
orang tua, karib kerabat, anakanak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga 
dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil, serta hamba sahaya yang 

154) Sebagai kepala keluarga, suami bertanggung jawab untuk melindungi, mengayomi, mengurusi, dan meng
upayakan kemaslahatan keluarga.
155) Maksud ‘nusyuz’ adalah perbuatan seorang istri meninggalkan kewajibannya, seperti meninggalkan rumah 
tanpa rida suaminya.

 ُ ّٰ
 الل

َ
ل ضَّ

َ
سَاءِۤ بِمَا ف ِ
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kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang sombong lagi 
sangat membanggakan diri.

37. (Yaitu) orangorang yang kikir, me
nyuruh orang (lain) berbuat kikir, dan 
menyembunyikan karunia yang telah 
dianugerahkan Allah kepada mereka. 
Kami telah menyediakan untuk orang
orang kafir itu azab yang menghinakan.

38.  (Allah juga tidak menyukai) orang-orang 
yang menginfak kan hartanya karena riya 
kepada orang (lain) dan orangorang yang 
tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian. Siapa yang 
menjadi kan setan sebagai temannya, 
(ketahuilah bahwa) dia adalah seburuk
buruk teman.

39.  Apa ruginya bagi mereka seandainya 
mereka beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian serta menginfakkan sebagian 
rezeki yang telah dianugerahkan Allah 
kepada mereka? Allah adalah Maha 
Mengetahui (keadaan) mereka.

Allah Tidak Menzalimi Hamba-Nya
40.  Sesungguhnya Allah tidak akan men-

zalimi (seseorang) walaupun sebesar 
zarah. Jika (sesuatu yang sebesar zarah) 
itu berupa kebaikan, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan 
pahala yang besar dari sisiNya.

Pelajaran bagi Orang-Orang Beriman
41.  Bagaimanakah (keadaan manusia kelak 

pada hari Kiamat) jika Kami men datang
kan seorang saksi (rasul) dari setiap umat 
dan Kami mendatangkan engkau (Nabi 
Muhammad) sebagai saksi atas mereka?

42.  Pada hari itu orangorang yang kufur dan 
mendurhakai Rasul (Nabi Muhammad) 
berharap seandainya mereka diratakan 
dengan tanah (dikubur atau hancur luluh 
menjadi tanah), padahal mereka tidak 
dapat menyembunyikan suatu kejadian 
pun dari Allah.
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43.  Wahai orangorang yang beriman, 
janganlah mendekati salat, sedangkan 
kamu dalam keadaan mabuk sampai 
kamu sadar akan apa yang kamu ucapkan 
dan jangan (pula menghampiri masjid 
ketika kamu) dalam keadaan junub, 
kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga 
kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, 
sedang dalam perjalanan, salah seorang 
di antara kamu kembali dari tempat 
buang air, atau kamu telah menyentuh 
perempuan,156) sedangkan kamu tidak 
mendapati air, maka bertayamumlah 
kamu dengan debu yang baik (suci). 
Usaplah wajah dan tanganmu (dengan 
debu itu). Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Kesesatan Orang Yahudi Menyelewengkan 
Firman Allah, dan Penistaan Agama
44.  Tidakkah kamu perhatikan orangorang 

yang telah diberi bagian (pengetahuan) 
dari Kitab (Taurat)? Mereka membeli 
kesesatan dan menghendaki agar kamu 
tersesat dari jalan (yang benar).

45.  Allah lebih tahu (daripada kamu) tentang 
musuhmusuhmu. Cukuplah Allah men
jadi pelindung dan cukuplah Allah menjadi 
penolong (kamu).

46.  Di antara orangorang Yahudi ada yang 
meng ubah perkataan dari tempat
tempat  nya. Mereka berkata, “Kami men
de ngar, tetapi kami membangkang.” (Me
re ka mengatakan pula,) “Dengarkan  lah,” 
se dangkan (engkau Nabi Muhammad 
sebenarnya) tidak mende ngar apa pun. 
(Mereka mengatakan,) rā‘inā157) dengan 
memutarbalikkan lidahnya dan mencela 
agama. Seandainya mereka me ngatakan, 
“Kami mendengar dan patuh. Dengar
kanlah dan perhatikanlah kami,” tentulah 

156) Menurut jumhur, kata ‘menyentuh’ pada ayat ini adalah bersentuhan kulit, sedangkan sebagian mufasir 
mengartikannya ‘bercampur sebagai suami istri’.
157) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 104.
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ا ذِيْنَ 

َّ
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itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat. 
Akan tetapi, Allah melaknat mereka kare
na ke  kafirannya. Mereka tidak beriman, 
kecuali sedikit sekali.

47.  Wahai orangorang yang telah diberi 
Kitab, berimanlah pada apa yang telah 
Kami turunkan (AlQur’an) yang mem
benarkan Kitab yang ada padamu se
belum Kami mengubah wajahwajah(
mu), lalu Kami putar ke belakang (sebagai 
penghinaan) atau Kami laknat mereka 
sebagaimana Kami melaknat orang
orang (yang berbuat maksiat) pada hari 
Sabat (Sabtu). Ketetapan Allah (pasti) 
berlaku.

48.  Sesungguhnya Allah tidak akan meng-
ampuni (dosa) karena memper sekutu
kanNya (syirik), tetapi Dia mengampuni 
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun 
yang mempersekutukan Allah sungguh 
telah berbuat dosa yang sangat besar.

Kaum Yahudi Merasa Suci dan Celaan 
Allah kepada Mereka
49.  Tidakkah engkau memperhatikan orang-

orang yang menganggap dirinya suci? 
Sebenarnya Allah menyucikan siapa 
yang Dia kehendaki dan mereka tidak 
dizalimi sedikit pun.

50.  Perhatikanlah betapa mereka mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. 
Cukuplah perbuatan itu menjadi dosa 
yang nyata (bagi mereka).

51.  Tidakkah engkau memperhatikan orang-
orang (Yahudi) yang telah diberi bagian 
(penge tahu an) dari Kitab (Taurat), 
(betapa) mereka percaya kepada jibt 
dan tagut158) serta me ngatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Makkah) 
bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
daripada orangorang yang beriman.

158) ‘Jibt’ adalah setan dan apa saja yang disembah selain Allah Swt., sedangkan ‘tagut’ biasanya disebutkan 
untuk orang yang melampaui batas dalam keburukan. Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 256.

نَا 
ْ
ل نَزَّ بِمَا  مِنُوْا 

ٰ
ا بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال وْتُوا 

ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-47

نَّطْمِسَ   
ْ

ن
َ
ا بْلِ 

َ
ق نْ  مِّ مْ 

ُ
مَعَك مَا 

ّ
لِ ا 

ً
ق مُصَدِّ

عَنَهُمْ 
ْ
نَل وْ 

َ
ا دْبَارِهَآ 
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52.  Mereka itulah yang dilaknat Allah. Siapa 
pun yang dilaknat Allah niscaya engkau 
(Nabi Muhammad) tidak akan men-
dapat penolong baginya.

Sifat Pelit dan Dengki Orang Yahudi
53.  Ataukah mereka mempunyai bagian 

dari kerajaan (kekuasaan)? Meski pun 
ada, mereka tidak akan memberi kan 
(kebajikan) sedikit pun kepada manusia.

54.  Ataukah mereka dengki kepada manusia 
karena karunia yang telah di anugerah 
kan Allah kepadanya? Sungguh, Kami 
telah menganugerahkan kitab dan 
hikmah kepada keluarga Ibrahim dan 
Kami telah menganugerahkan kerajaan 
(kekuasaan) yang sangat besar kepada 
mereka.

55.  Lalu, di antara mereka ada yang beriman 
kepadanya dan di antara mereka ada 
pula yang berpaling darinya. Cukuplah 
(bagi mereka neraka) Jahanam yang 
apinya menyalanyala.

Balasan Allah bagi Orang Kafir dan Orang 
Mukmin
56.  Sesungguhnya orangorang yang kufur 

kepada ayatayat Kami kelak akan Kami 
masukkan ke dalam neraka. Setiap 
kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
dengan kulit yang lain agar mereka 
merasa kan (kepedihan) azab. Sesung
guhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha
bijaksana.

57.  Orangorang yang beriman dan me
ngerjakan kebajikan akan Kami masuk
kan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungaisungai. Mereka kekal 
di dalam nya selamalamanya. Di sana 
mereka mempunyai pasanganpasangan 
yang disucikan dan Kami masuk kan 
mereka ke tempat yang teduh lagi 
nyaman.
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ا فِيْهَآ  هُمْ 

َ
ل بَدًاۗ  

َ
ا

ا  
ً

ا ظَلِيْل
ًّ

ظِل



4. AN-NISĀ’ 118 JUZ  5

Perintah Menunaikan Amanat dan Taat 
kepada Allah, Rasul, dan Ululamri
58.  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

me  nyampaikan amanah kepada pe milik
nya. Apabila kamu menetap kan hukum 
di antara manusia, hendak lah kamu 
tetapkan secara adil. Sesungguh nya Allah 
memberi pengajaran yang paling baik 
kepadamu. Sesung guh nya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.

59. Wahai orangorang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 
Muhammad) serta ulilamri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu 
berbeda pendapat tentang sesuatu, 
kembalikanlah kepada Allah (AlQur’an) 
dan Rasul (sunahnya) jika kamu ber iman 
kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang 
demikian itu lebih baik (bagimu) dan 
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di 
akhirat).

Celaan bagi Orang yang Berpaling dari  
Al-Qur’an dan Orang Munafik
60.  Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) 

mem    perhatikan orang-orang yang me-
ng aku bahwa mereka telah beriman 
pada apa yang diturunkan kepadamu 
(AlQur’an) dan pada apa yang diturun
kan sebelum mu? Mereka hendak ber 
tah kim kepada tagut, padahal mereka 
telah diperintahkan untuk meng
ingkarinya. Setan bermaksud menye
sat kan mereka (dengan) kesesatan 
yang sangat jauh.

61.  Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Marilah (patuh) pada apa yang telah 
diturunkan Allah dan (patuh) kepada 
Rasul,” engkau (Nabi Muhammad) me
lihat orang-orang munafik benar-benar 
berpaling darimu.

62.  Bagaimana halnya apabila (kelak) musibah 
menimpa mereka (orang munafik) karena 
per buatannya sendiri. Kemudian, mereka 
datang kepadamu (Nabi Muhammad) 
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sambil ber sumpah, “Demi Allah, kami 
sekali-kali tidak meng hendaki selain ke-
baikan dan per damaian.”

63.  Mereka itulah orangorang yang Allah 
ketahui apa yang ada di dalam hati-
nya. Oleh karena itu, berpalinglah dari 
mereka, nasihatilah mereka, dan kata-
kanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwanya.

Rasul Diutus untuk Dipatuhi
64.  Kami tidak mengutus seorang rasul 

pun, kecuali untuk ditaati dengan izin 
Allah. Seandainya mereka (orangorang 
munafik) setelah menzalimi dirinya da-
tang kepadamu (Nabi Muhammad), 
lalu memohon ampunan kepada Allah, 
dan Rasul pun memohonkan ampunan 
untuk mereka, niscaya mereka men
dapati Allah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang.

65.  Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman 
hingga bertahkim kepadamu (Nabi 
Muhammad) dalam perkara yang di per
selisihkan di antara mereka. Kemudian 
tidak ada keberatan dalam diri mereka 
terhadap putusan yang engkau berikan 
dan mereka terima dengan sepenuhnya.

66.  Seandainya Kami perintahkan kepada 
mereka (orang-orang munafik), “Bunuh-
lah dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampung halamanmu,” niscaya mereka 
tidak akan melakukannya, kecuali se-
bagian kecil dari mereka. Seandainya 
mereka melaksanakan pengajaran yang 
diberikan kepada mereka, sungguh 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih 
menguatkan (iman mereka).

67.  Jika demikian (halnya), pasti Kami anu-
ge rahkan kepada mereka dari sisi Kami 
pahala yang sangat besar

68. dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan yang lurus.
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خَيْرًا ل

جْرًا عَظِيْمًاۙ 
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دُنَّآ ا

َّ
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ٰ
ا
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قِيْمًا  
َ
سْت هَدَيْنٰهُمْ صِرَاطًا مُّ

َ
ل وَّ 	-68



4. AN-NISĀ’ 120 JUZ  5

69.  Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi 
Muhammad), mereka itulah orangorang 
yang (akan dikumpulkan) bersama orang
orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta 
kebenaran, orang-orang yang mati sya-
hid, dan orangorang saleh. Mereka itu
lah teman yang sebaikbaiknya.

70.  Itulah karunia dari Allah. Cukuplah Allah 
Yang Maha Mengetahui.

Perintah Berhati-hati dari Musuh
71. Wahai orangorang yang beriman, ber

siap siagalah dan majulah (ke medan 
per tempuran) secara berkelompokke
lom pok atau majulah bersamasama 
(serentak).

72.  Sesungguhnya di antara kamu pasti 
ada orang yang sangat enggan pergi 
(ke medan pertempuran). Jika kamu di
timpa musibah, dia berkata, “Sungguh, 
Allah telah menganugerahkan nikmat 
kepadaku karena aku tidak ikut ber-
perang bersama mereka.”

73.  Sungguh, jika kamu mendapat karunia 
(kemenangan) dari Allah, tentulah dia 
mengatakan seakanakan belum pernah 
ada hubungan kasih sayang antara kamu 
dengan dia, “Aduhai, sekiranya aku 
dahulu bersama mereka, tentu aku akan 
memperoleh kemenangan yang agung 
(pula).”

Dorongan untuk Berjuang di Jalan Allah
74.  Oleh karena itu, hendaklah orang

orang yang membeli kehidupan dunia 
dengan (kehidupan) akhirat berperang 
di jalan Allah! Siapa yang berperang 
di jalan Allah dan gugur atau mem
peroleh kemenang an niscaya kelak 
Kami anugerahkan kepadanya pahala 
yang sangat besar.

75. Mengapa kamu tidak berperang di 
jalan Allah dan (membela) orangorang 
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yang lemah dari (kalangan) lakilaki, 
perempuan, dan anakanak yang ber
doa, “Wahai Tuhan kami, keluarkan
lah kami dari negeri ini (Makkah) yang 
penduduknya zalim. Berilah kami 
pelindung dari sisiMu dan berilah kami 
penolong dari sisiMu.”

76. Orangorang yang beriman berperang di 
jalan Allah dan orangorang yang kufur 
berperang di jalan tagut. Perangilah 
kawankawan setan itu. Se sungguhnya 
tipu daya setan itu lemah.

Sikap Orang-Orang Munafik dalam 
Menghadapi Perang
77. Tidakkah engkau memperhatikan orang-

orang yang dikatakan kepada mereka, 
“Tahan lah tanganmu (dari berperang), 
tegak kan lah salat, dan tunaikanlah 
zakat!” Ketika mereka diwajibkan ber-
perang, tiba-tiba segolongan mereka 
(munafik) takut ke pada manusia (musuh) 
seperti keta kut an mereka kepada Allah, 
bahkan le bih takut dari pada itu. Mereka 
ber kata, “Wahai Tuhan kami, mengapa 
Eng kau wa jib kan ber perang kepada 
kami? Mengapa tidak Engkau tangguh-
kan (kewajiban ber perang) kepada kami 
beberapa waktu lagi?” Katakanlah, 
“Kesenangan di dunia ini hanya  lah se
dikit, sedangkan akhirat itu lebih baik 
bagi orang yang bertakwa dan kamu 
tidak akan dizalimi sedikit pun.”

78.  Di mana pun kamu berada, kematian 
akan mendatangimu, meskipun kamu 
ber a da dalam benteng yang kukuh. Jika 
mereka (orang-orang munafik) mem per-
oleh suatu kebaikan, mereka berkata, “Ini 
dari sisi Allah” dan jika mereka ditimpa 
suatu keburukan, mereka berkata, “Ini 
dari engkau (Nabi Muhammad).” Kata kan 
lah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah.” 
Mengapa orang-orang itu hampir tidak 
memahami pembicaraan?
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وَالن جَالِ  الرِّ مِنَ  مُسْتَضْعَفِيْنَ 

ْ
وَال

مِنْ  خْرِجْنَا 
َ
ا رَبَّنَآ   
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79. Kebaikan (nikmat) apa pun yang 
kamu peroleh (berasal) dari Allah, se
dangkan keburukan (bencana) apa 
pun yang menimpa  mu itu disebab
kan oleh (kesalahan) diri  mu sendiri. 
Kami mengutus engkau (Nabi Muham
mad) menjadi Rasul kepada (seluruh) 
manusia. Cukuplah Allah se bagai saksi.

Taat kepada Rasulullah dan Kebenaran 
Al-Qur’an
80. Siapa yang menaati Rasul (Muham mad), 

maka sungguh telah menaati Allah. 
Siapa yang berpaling, maka Kami tidak 
mengutus engkau (Nabi Muhammad) 
sebagai pemelihara159) mereka.

81. Mereka (orang-orang munafik) ber-
kata, “(Kewajiban kami hanyalah) taat.” 
Akan tetapi, apabila mereka telah pergi 
darimu (Nabi Muhammad), sebagian 
mereka mengatur siasat pada malam 
hari (mengambil keputusan) berbeda 
dari yang telah mereka katakan. Allah 
men catat siasat yang mereka atur pada 
malam hari itu. Berpalinglah dari mereka 
dan bertawakallah kepada Allah. Cukup
lah Allah sebagai pelindung.

82. Tidakkah mereka menadaburi AlQur’an? 
Seandainya (Al-Qur’an) itu tidak datang 
dari sisi Allah, tentulah mereka mene mu 
kan banyak pertentangan di dalam nya.

83. Apabila datang kepada mereka suatu 
berita tentang keamanan (kemenangan) 
atau ketakutan (kekalahan), mereka me
nyebar  luaskannya. Padahal, seandai nya 
mereka menyerahkannya kepada Rasul 
dan ululamri (pemegang kekuasaan) di 
antara mereka, tentulah orangorang 
yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya (secara 
resmi) dari mereka (Rasul dan ululamri). 
Sekiranya bukan karena karunia dan 

159) Rasul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan mereka dan tidak menjamin agar mereka 
tidak berbuat kesalahan.

صَابَكَ 
َ
ۖ  وَمَآ ا ِ

ّٰ
مِنَ الل

َ
صَابَكَ مِنْ حَسَنَةٍ ف

َ
مَآ ا 	-79

اسِ  لِلنَّ نٰكَ 
ْ
رْسَل

َ
وَا سِكَۗ  

ْ
نَّف مِنْ 

َ
ف ئَةٍ  سَيِّ مِنْ 

ِ شَهِيْدًا  
ّٰ

فٰى بِالل
َ
ا ۗ  وكَ

ً
رَسُوْل

ى 
ّٰ
ۚ  وَمَنْ تَوَل َ ّٰ

طَاعَ الل
َ
دْ ا

َ
ق

َ
 ف

َ
سُوْل طِعِ الرَّ مَنْ يُّ 	-80

يْهِمْ حَفِيْظًاۗ   
َ
نٰكَ عَل

ْ
رْسَل

َ
مَآ ا

َ
ف

اِذَا بَرَزُوْا مِنْ عِنْدِكَ بَيَّتَ 
َ
 طَاعَةٌ ۖ  ف

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-81

بُ 
ُ
ت
ْ
ُ يَك

ّٰ
ۗ  وَالل

ُ
وْل

ُ
ذِيْ تَق

َّ
يْرَ ال

َ
نْهُمْ غ ةٌ مِّ

َ
طَاىِٕۤف

  ۗ ِ
ّٰ

ى الل
َ
 عَل

ْ
ل

َّ
عْرِضْ عَنْهُمْ وَتَوَك

َ
ا
َ
ۚ  ف

َ
تُوْن مَا يُبَيِّ

ا  
ً

ِ وكَِيْل
ّٰ

فٰى بِالل
َ
وكَ

عِنْدِ  مِنْ   
َ

ان
َ
وْ ك

َ
وَل   ۗ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال  

َ
يَتَدَبَّرُوْن ا 

َ
ل

َ
ف
َ
ا 	-82

ثِيْرًا  
َ
ا ك

ً
اف

َ
وَجَدُوْا فِيْهِ اخْتِل

َ
ِ ل

ّٰ
يْرِ الل

َ
غ

خَوْفِ 
ْ
ال وِ 

َ
ا مْنِ 

َ
ا

ْ
ال نَ  مِّ مْرٌ 

َ
ا جَاءَۤهُمْ  وَاِذَا  	-83

ولِى 
ُ
ٰٓى ا سُوْلِ وَاِل ى الرَّ

َ
وْهُ اِل وْ رَدُّ

َ
ذَاعُوْا بِهٖۗ  وَل

َ
ا

بِۢطُوْنَهٗ مِنْهُمْۗ  
ْ
ن
َ
ذِيْنَ يَسْت

َّ
عَلِمَهُ ال

َ
مْرِ مِنْهُمْ ل

َ
ا

ْ
 ال

اتَّبَعْتُمُ 
َ
ل وَرَحْمَتُهٗ  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل  ِ

ّٰ
الل  

ُ
ضْل

َ
ف ا 

َ
وْل

َ
وَل

ا  
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
يْطٰنَ اِل الشَّ
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rahmat Allah kepadamu, tentulah engkau 
mengikuti setan, kecuali sebagian kecil 
saja (di antara kamu).

Janji Allah kepada Orang-Orang yang 
Berperang di Jalan-Nya
84. Maka, berperanglah engkau (Nabi Mu

ham  mad) di jalan Allah. Tidaklah eng kau 
dibebani (tanggung jawab), kecuali (yang 
terkait) dengan dirimu sendiri. Kobar
kanlah (semangat) orangorang mukmin 
(untuk berperang). Semo ga Allah me
nolak serangan orangorang yang kufur 
itu. Allah sangat dahsyat ke kuat  anNya 
dan sangat keras siksaanNya.

85. Siapa yang memberi pertolongan yang 
baik niscaya akan memperoleh bagian 
(pahala) darinya. Siapa yang memberi 
pertolongan yang buruk niscaya akan 
menanggung bagian (dosa) darinya. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

86. Apabila kamu dihormati dengan suatu 
penghormatan (salam), balaslah peng
hormatan itu dengan yang lebih baik 
daripadanya atau balaslah dengan yang 
sepadan. Sesungguhnya Allah Maha 
Memperhitungkan segala sesuatu.

87. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Sungguh, 
Dia pasti mengumpulkan kamu pada 
hari Kiamat yang tidak ada ke raguan di 
dalamnya. Siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?

Cara Menghadapi Orang Munafik dan 
Dasar Hukum Suaka
88. Mengapa kamu (wahai orang mukmin) 

(ter pecah) menjadi dua golongan dalam 
(meng hadapi) orang-orang munafik, pada-
hal Allah telah mengembalikan mereka 
(kepada kekafiran) karena usaha mereka 
sendiri? Apakah kamu ber  maksud mem
beri petunjuk kepada orang yang telah 
dibiarkan sesat oleh Allah? Siapa yang 
dibiarkan sesat oleh Allah niscaya engkau 
(Nabi Muhammad) tidak akan me nemu-
kan jalan baginya (untuk diberi petunjuk).

سَكَ 
ْ
نَف ا 

َّ
اِل  

ُ
ف

َّ
ل
َ
تُك ا 

َ
ل   ۚ ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ  فِيْ   

ْ
اتِل

َ
ق

َ
ف 	-84

 
َّ

ف
ُ
يَّك  

ْ
ن

َ
ا  ُ ّٰ

الل عَسَى  مُؤْمِنِيْنَۚ  
ْ
ال ضِ  وَحَرِّ

شَدُّ 
َ
ا وَّ سًا 

ْ
بَأ شَدُّ 

َ
ا  ُ ّٰ

وَالل رُوْاۗ 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال سَ 

ْ
بَأ

ا  
ً

تَنْكِيْل

نَصِيْبٌ  هٗ 
َّ
ل نْ 

ُ
يَّك حَسَنَةً  اعَةً 

َ
شَف عْ 

َ
يَّشْف مَنْ  	-85

 
ٌ

ل
ْ
هٗ كِف

َّ
نْ ل

ُ
ئَةً يَّك اعَةً سَيِّ

َ
عْ شَف

َ
نْهَاۚ  وَمَنْ يَّشْف مِّ

قِيْتًا   يْءٍ مُّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰ

 الل
َ

ان
َ
نْهَاۗ  وَك مِّ

وْ 
َ
حْسَنَ مِنْهَآ ا

َ
وْا بِا حَيُّ

َ
ةٍ ف يْتُمْ بِتَحِيَّ وَاِذَا حُيِّ 	-86

يْءٍ حَسِيْبًا 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
 عَل

َ
ان

َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

وْهَاۗ  اِن رُدُّ

قِيٰمَةِ 
ْ
ى يَوْمِ ال

ٰ
مْ اِل

ُ
ك يَجْمَعَنَّ

َ
ا هُوَۗ  ل

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل ّٰ
لل

َ
ا 	-87

ا ࣖ 
ً
ِ حَدِيْث

ّٰ
صْدَقُ مِنَ الل

َ
ا رَيْبَ فِيْهِۗ  وَمَنْ ا

َ
ل

سَهُمْ 
َ
رْك

َ
ُ ا ّٰ
تَيْنِ وَالل

َ
مُنٰفِقِيْنَ فِئ

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
مَا ل

َ
۞ ف 	-88

 
َّ

ضَل
َ
ا مَنْ  تَهْدُوْا   

ْ
ن

َ
ا  

َ
تُرِيْدُوْن

َ
ا سَبُوْاۗ  

َ
بِمَا ك

ا  
ً

هٗ سَبِيْل
َ
دَ ل جِ

َ
نْ ت

َ
ل
َ
ُ ف ّٰ

ضْلِلِ الل ۗ وَمَنْ يُّ ُ ّٰ
الل
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89. Mereka sangat menginginkan agar kamu 
mau menjadi kufur sebagaimana mereka 
telah kufur sehingga kamu sama (dengan 
mereka). Janganlah kamu jadikan siapa 
pun di antara mereka sebagai teman 
setia160) sebelum mereka berpindah pada 
jalan Allah. Jika mereka berpaling, tawan 
dan bunuhlah mereka di mana pun 
kamu temukan mereka. Janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka 
sebagai teman setia dan jangan pula 
sebagai penolong.

90. Kecuali, orangorang yang menjalin 
hubungan dengan suatu kaum yang 
antara kamu dan kaum itu ada perjanji
an (damai, mereka jangan dibunuh atau 
jangan ditawan). (Demikian juga) orang
orang yang datang kepadamu, sedang
kan hati mereka berat untuk memerangi 
kamu atau memerangi kaumnya. Seandai
nya Allah menghendaki, niscaya Dia beri
kan kekuasaan kepada mereka untuk 
meng hadapi kamu sehingga mereka 
me merangi mu. Akan tetapi, jika mereka 
mem biarkanmu (tidak mengganggumu), 
tidak memerangimu, dan menawar kan 
per damaian kepadamu (menyerah), Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk me-
nawan dan membunuh) mereka.

91. Akan kamu dapati (golongan) lain yang 
menginginkan agar mereka hidup aman 
bersamamu dan aman (pula) bersama 
kaumnya. Setiap kali mereka diajak 
kembali kepada fitnah (syirik), mereka 
pun terjerumus ke dalamnya. Oleh 
karena itu, jika mereka tidak mem biar-
kanmu (tetap mengganggumu), tidak 
pula mau menawarkan perdamaian ke
pa damu, dan tidak menahan tangan 
mereka (dari memerangimu), tawanlah 
dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
temukan. Merekalah orangorang yang 
Kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata terhadap mereka (untuk menawan 
dan membunuh).

160) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

 سَوَاءًۤ 
َ

وْنُوْن
ُ
تَك

َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
مَا ك

َ
 ك

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
وْ تَك

َ
وْا ل وَدُّ 	-89

ى يُهَاجِرُوْا فِيْ  وْلِيَاءَۤ حَتّٰ
َ
وْا مِنْهُمْ ا

ُ
ا تَتَّخِذ

َ
ل

َ
ف

وْهُمْ 
ُ
تُل

ْ
وْهُمْ وَاق

ُ
ذ

ُ
خ

َ
وْا ف

َّ
تَوَل  

ْ
اِن

َ
ۗ  ف ِ

ّٰ
سَبِيْلِ الل

ا  وَلِيًّ وْا مِنْهُمْ 
ُ

ا تَتَّخِذ
َ
مُوْهُمْۖ  وَل  وَجَدْتُّ

ُ
حَيْث

ا نَصِيْرًاۙ   
َ
ل وَّ

وَبَيْنَهُمْ  مْ 
ُ
بَيْنَك وْمٍۢ 

َ
ق ى 

ٰ
اِل  

َ
وْن

ُ
يَصِل ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل 	-90

 
ْ

ن
َ
مْ حَصِرَتْ صُدُوْرُهُمْ ا

ُ
وْ جَاءُۤوكْ

َ
يْثَاقٌ ا مِّ

 ُ ّٰ
الل شَاءَۤ  وْ 

َ
وَل وْمَهُمْۗ  

َ
ق وْا 

ُ
اتِل

َ
يُق وْ 

َ
ا مْ 

ُ
وكْ

ُ
اتِل
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ق يُّ
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ُ
وكْ

ُ
اِنِ اعْتَزَل
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وكْ
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اتَل
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ق
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ل
َ
مْ ف
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يْك
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طَهُمْ عَل
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سَل

َ
ل
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مَا جَعَل
َ
مَۙ  ف

َ
ل مُ السَّ

ُ
يْك
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َ
ق

ْ
ل
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مْ وَا

ُ
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اتِل
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مْ يُق
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ل
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ا  

َ
سَتَجِدُوْن 	-91

رْكِسُوْا 
ُ
نَةِ ا

ْ
فِت

ْ
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َ
ا اِل وْٓ

 مَا رُدُّ
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ل
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يْك
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ق
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وَيُل مْ 

ُ
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ُ
يَعْتَزِل مْ 
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ل  

ْ
اِن

َ
ف فِيْهَاۚ  

 
ُ

حَيْث وْهُمْ 
ُ
تُل

ْ
وَاق وْهُمْ 

ُ
ذ

ُ
خ

َ
ف يْدِيَهُمْ 

َ
ا وْآ 

ُّ
ف

ُ
وَيَك

طٰنًا 
ْ
يْهِمْ سُل

َ
مْ عَل

ُ
ك

َ
نَا ل

ْ
مْ جَعَل

ُ
ٰۤىِٕك ول

ُ
تُمُوْهُمْۗ وَا

ْ
قِف

َ
ث

بِيْنًاࣖ    مُّ
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Ketentuan Hukum tentang Pembunuhan 
Orang Mukmin
92. Tidak patut bagi seorang mukmin mem

bunuh seorang mukmin, kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja). Siapa yang mem-
bunuh seorang mukmin  karena ter  salah 
(hendaklah) memerde kakan se orang 
hamba sahaya mukmin dan (membayar) 
tebusan yang diserahkan kepada ke
luarga nya (terbunuh), kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) mem  bebas  kan pem
bayaran. Jika dia (ter bunuh) dari kaum 
yang memusuhimu, padahal dia orang 
beriman, (hendak lah pembunuh) me
merdekakan hamba sahaya mukminat. 
Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang 
ada perjanjian (damai) antara mereka 
dengan kamu, (hendak lah pembunuh) 
membayar tebusan yang diserahkan ke
pada ke luarga    nya serta memerdekakan 
hamba sahaya mukminah. Siapa yang 
tidak men  dapat kan (hamba sahaya) 
hendak lah berpuasa dua bulan berturut
turut sebagai (ketetap an) cara bertobat 
dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.

93.  Siapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja, balasannya adalah 
(neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. 
Allah murka kepadanya, melaknatnya, 
dan menyediakan baginya azab yang 
sangat besar.

Larangan Membunuh Muslim dan 
Keutamaan Orang yang Berjihad
94.  Wahai orangorang yang beriman, apabila 

kamu pergi (berperang) di jalan Allah, ber
tabayunlah (carilah kejelasan) dan jangan
lah kamu mengatakan kepada orang 
yang mengucapkan salam kepadamu, 
“Kamu bukan seorang mukmin,” (lalu 
kamu membunuhnya) dengan maksud 
men cari harta benda kehidupan dunia 
karena di sisi Allah ada harta yang banyak. 
Demikianlah keadaan kamu dahulu, lalu 
Allah menganugerahkan nikmatNya ke
padamu, maka telitilah. Sesungguhnya 

اۚ   ٔـً ا خَطَ
َّ
 مُؤْمِنًا اِل

َ
تُل

ْ
ق  يَّ

ْ
ن

َ
 لِمُؤْمِنٍ ا

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-92

ؤْمِنَةٍ  بَةٍ مُّ
َ
تَحْرِيْرُ رَق

َ
ا ف ٔـً  مُؤْمِنًا خَطَ

َ
تَل

َ
وَمَنْ ق

وْاۗ  
ُ
ق دَّ  يَّصَّ

ْ
ن

َ
ا آ  

َّ
اِل هْلِهٖٓ  

َ
ا ٰٓى   اِل مَةٌ 

َّ
سَل مُّ دِيَةٌ   وَّ

مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  مْ 
ُ
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َّ
ل عَدُوٍّ  وْمٍ 

َ
ق مِنْ   

َ
ان

َ
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ْ
اِن

َ
ف

وْمٍۢ 
َ
ق مِنْ   

َ
ان

َ
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ْ
وَاِن ؤْمِنَةٍۗ  مُّ بَةٍ 

َ
رَق تَحْرِيْرُ 

َ
ف

هْلِهٖ 
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ٰٓى ا مَةٌ اِل

َّ
سَل دِيَةٌ مُّ

َ
يْثَاقٌ ف مْ وَبَيْنَهُمْ مِّ

ُ
بَيْنَك

صِيَامُ 
َ
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َ
ي مْ 

َّ
ل مَنْ 

َ
ف ؤْمِنَةٍۚ   مُّ بَةٍ 

َ
رَق حرْيِْرُ 
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وَت

 ُ ّٰ
الل  

َ
ان

َ
وَك  ۗ ِ

ّٰ
الل نَ  مِّ تَوْبةًَ  تَابِعَيْنِۖ 

َ
مُت شَهْرَيْنِ 

عَلِيْمًا حَكِيْمًا  

مُ  جَهَنَّ جَزَاؤُۤهٗ 
َ
ف دًا  تَعَمِّ مُّ مُؤْمِنًا   

ْ
تُل

ْ
ق يَّ وَمَنْ  	-93

عَدَّ 
َ
عَنَهٗ وَا

َ
يْهِ وَل
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ُ عَل ّٰ

ضِبَ الل
َ
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هٗ عَذ
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 ِ
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ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-94
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يْك
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ل
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َ
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ْ
ن
ُ
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ٰ
ذ

َ
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َ
مَغَانِمُ ك  ِ

ّٰ
الل عِنْدَ 

َ
ف
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ان
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َ
ت
َ
مْ ف

ُ
يْك

َ
ُ عَل ّٰ

مَنَّ الل
َ
 ف

ُ
بْل

َ
ق

 خَبِيْرًا 
َ

وْن
ُ
بِمَا تَعْمَل



4. AN-NISĀ’ 126 JUZ  5

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.

95. Tidak sama orangorang mukmin yang 
duduk (tidak turut berperang) tanpa 
mempunyai uzur dengan orangorang 
yang berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwanya. Allah melebihkan 
derajat orangorang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang
orang yang duduk (tidak ikut berperang 
tanpa uzur). Kepada masingmasing, 
Allah menjanjikan (pahala) yang terbaik 
(surga), (tetapi) Allah melebihkan orang
orang yang berjihad atas orangorang 
yang duduk dengan pahala yang besar.

96.  (Yaitu,) beberapa derajat dariNya, 
serta ampunan dan rahmat. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Hukum Berhijrah
97.  Sesungguhnya orangorang yang di

cabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi dirinya,161) mereka 
(malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu 
ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah 
orang-orang yang tertindas di bumi 
(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, 
“Bukankah bumi Allah itu luas sehingga 
kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, 
tempat mereka itu (neraka) Jahanam 
dan itu seburukburuk tempat kembali.

98.  Kecuali, mereka yang tertindas dari 
(kalangan) lakilaki, perempuan, dan 
anakanak yang tidak berdaya dan tidak 
me ngetahui jalan (untuk berhijrah).

99.  Mereka itu, mudahmudahan Allah me
maafkannya. Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun.

161) Ayat ini diturunkan berkenaan dengan beberapa orang muslim yang tidak ikut hijrah ke Madinah dan terpaksa 
ikut dalam Perang Badar di pihak pasukan musyrik kemudian mereka terbunuh dalam perang itu. (Hadis riwayat 
alBukhari).
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100. Siapa yang berhijrah di jalan Allah 
niscaya akan mendapatkan di bumi 
ini tempat hijrah yang banyak dan 
kelapangan (rezeki dan hidup). Siapa 
yang keluar dari rumahnya untuk 
berhijrah karena Allah dan RasulNya, 
kemudian meninggal (sebelum sampai 
ke tempat tujuan), sungguh, pahalanya 
telah ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Cara Mengqasar Salat saat Safar dan 
Perang
101. Apabila kamu bepergian di bumi, maka  

tidak dosa bagimu untuk mengqasar 
salat jika kamu takut diserang orang
orang yang kufur. Sesungguhnya orang
orang kafir itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.

102. Apabila engkau (Nabi Muhammad) ber
ada di tengahtengah mereka (sahabat
mu dan dalam keadaan takut di serang), 
lalu engkau hendak melaksanakan salat 
bersama mereka, hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (salat) bersama
mu dengan menyandang senjata nya. 
Apabila mereka (yang salat ber sama
mu) telah sujud (menyempurnakan 
satu rakaat), hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk meng  hadapi 
musuh). Lalu, hendaklah datang golong
an lain yang belum salat agar mereka 
salat bersamamu162) dan hendak lah 
mereka bersiap siaga dengan me nyan
dang senjatanya. Orangorang yang 
kufur ingin agar kamu lengah terhadap 
senjata dan harta bendamu, lalu mereka 
me nyerbumu secara tiba-tiba. Tidak ada 
dosa bagimu meletakkan senjata jika 
kamu mendapat suatu kesusahan, baik 

162) Salah satu cara salat khauf adalah jamaah dibagi menjadi dua kelompok. Apabila imam telah menyelesaikan 
satu rakaat bersama kelompok pertama, kelompok kedua melakukan rakaat itu dan imam dalam keadaan 
menunggu. Begitu selanjutnya secara bergantian hingga semua kelompok melakukan salam bersama-sama 
dengan imam.
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karena hujan maupun karena sakit dan 
bersiap siagalah kamu.163) Sesungguh
nya Allah telah menyediakan azab yang 
meng hinakan bagi orang-orang kafir.

103. Apabila kamu telah menyelesaikan 
salat, berzikirlah kepada Allah (meng 
ingat dan menyebut-Nya), baik ketika 
kamu berdiri, duduk, maupun ber
baring. Apabila kamu telah merasa 
aman, laksanakanlah salat itu (dengan 
sempurna). Sesungguhnya salat itu 
merupakan kewajiban yang waktunya 
telah ditentukan atas orangorang 
mukmin.

104. Janganlah kamu merasa lemah dalam 
mengejar kaum itu (musuhmu). Jika 
kamu menderita kesakitan, sesung
guhnya mereka pun menderita ke
sakitan sebagaimana yang kamu 
ra sa kan. (Bahkan) kamu dapat meng
harapkan dari Allah apa yang tidak 
dapat mereka harapkan. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Sikap Adil dalam Menetapkan Hukum
105. Sesungguhnya Kami telah menurun

kan Kitab (AlQur’an) kepadamu (Nabi 
Muhammad) dengan hak agar kamu 
memutuskan (perkara) di antara ma
nusia dengan apa yang telah Allah 
ajar kan kepadamu. Janganlah engkau 
men jadi penentang (orang yang tidak 
bersalah) karena (membela) para peng
khianat.164)

106. Mohonlah ampunan kepada Allah. 
Sesung guhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

163) Tata cara salat khauf yang dijelaskan pada ayat ini dilakukan dalam keadaan masih memungkinkan untuk 
mengerjakan salat. Apabila tidak memungkinkan, salat dikerjakan sedapat-dapatnya.
164) Ayat ini diturunkan terkait dengan kasus pencurian yang dilakukan oleh Tu‘mah. Dia menyembunyikan 
barang curiannya di rumah seorang Yahudi dan menuduh orang itulah yang telah mencurinya. Ketika 
kerabatkerabat Tu‘mah meminta agar  Nabi Muhammad saw. membela Tu‘mah dan menghukum orang 
Yahudi, Nabi saw. hampir membela Tu‘mah, tetapi Allah Swt. menurunkan ayat ini dan melarang untuk 
membela pengkhianat.
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107. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 
berdebat untuk (membela) orangorang 
yang mengkhianati dirinya. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang selalu berkhianat dan bergelimang 
dosa.

108. Mereka dapat bersembunyi dari manusia, 
tetapi tidak dapat ber sembunyi dari Allah. 
Dia bersama (mengawasi) mereka ketika 
pada malam hari mereka menetapkan 
keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. 
Allah Maha Meliputi apa yang mereka 
kerjakan.

109. Begitulah kamu. Kamu berdebat untuk 
(mem bela) mereka dalam kehidupan 
dunia ini. Akan tetapi, siapa yang akan 
me nentang Allah untuk (membela) 
mereka pada hari Kiamat? Atau, siapa
kah yang menjadi pelindung mereka 
(dari azab Allah)?

Keharusan Tobat dari Perbuatan Dosa
110. Siapa yang berbuat kejahatan atau meng

aniaya dirinya, kemudian me mohon 
ampunan kepada Allah, niscaya akan 
men  dapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

111. Siapa yang berbuat dosa sesungguh  nya 
dia mengerjakannya untuk merugikan 
dirinya sendiri. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.

112. Siapa yang berbuat kesalahan atau dosa, 
kemudian menuduhkannya kepada 
orang yang tidak bersalah sungguh 
telah memikul suatu kebohongan dan 
dosa yang nyata.

Perlindungan Allah kepada Nabi 
Muhammad 
113. Kalau bukan karena karunia Allah dan 

rahmatNya kepadamu (Nabi Muham
mad), tentu segolongan dari mereka 
berkeinginan keras untuk me nyesat
kanmu. Akan tetapi, mereka tidak me-
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nyesatkan, kecuali dirinya sendiri dan 
tidak membahayakanmu sedikit pun. 
Allah telah me nurun kan Kitab (AlQur’an) 
dan hikmah (sunah) kepadamu serta 
telah mengajarkan kepadamu apa yang 
tadinya belum kamu ketahui. Karunia 
Allah yang dilimpahkan kepadamu itu 
sangat besar.

114. Tidak ada kebaikan pada banyak pem
bicaraan rahasia mereka, kecuali (pada 
pembicaraan rahasia) orang yang me
nyuruh bersedekah, (ber buat) ke baikan, 
atau mengadakan per damaian di antara 
manusia. Siapa yang berbuat demikian 
karena mencari rida Allah kelak Kami 
anugerahkan kepadanya pahala yang 
sangat besar.

115. Siapa yang menentang Rasul (Nabi 
Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orangorang mukmin, Kami biarkan 
dalam kesesatannya dan akan Kami 
masukkan ke dalam (neraka) Jahanam. 
Itu seburukburuk tempat kembali.

Hakikat dan Hukum Perbutan Syirik
 . Sesungguhnya Allah tidak akan meng-

ampuni (dosa) karena memper sekutu
kanNya (syirik), tetapi Dia mengampuni 
apa (dosa) yang se lain (syirik) itu bagi 
siapa yang Dia ke hendaki. Siapa pun 
yang mempersekutu kan Allah sungguh 
telah tersesat jauh.

117. Mereka tidak menyembah selain Dia, 
kecuali berhala dan mereka juga tidak 
menyembah, kecuali setan yang durhaka.

118. Allah melaknatnya. Dia (setan) ber kata, 
“Aku benarbenar akan mengambil 
bagian tertentu dari hambahamba
Mu.165)

165) Maksudnya setan akan berusaha menyesatkan manusia kecuali orangorang mukmin pilihan Allah Swt. 
(surah al-Ḥijr/15: 40; surah Saba’/34: 20).
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119. Aku benarbenar akan menyesat  kan 
mereka, membangkitkan anganangan 
kosong mereka, menyuruh mereka (untuk 
memotong telingatelinga binatang 
ternak nya) hingga mereka benarbenar 
me  motong  nya,166) dan menyuruh mereka 
(me ng  ubah ciptaan Allah) hingga benar
benar me ng ubahnya.”167) Siapa yang 
men  jadikan setan sebagai pe lindung 
selain Allah sungguh telah menderita ke
rugian yang nyata.

120. (Setan) memberikan janjijanji kepada 
mereka dan membangkitkan angan
angan kosong mereka. Padahal, setan 
tidak menjanjikan kepada mereka, 
kecuali tipuan belaka.

121. Mereka (yang tertipu) itu tempatnya di 
(neraka) Jahanam dan tidak akan mene
mukan tempat (lain untuk) lari darinya.

122. Orangorang yang beriman dan ber
amal saleh akan Kami masukkan ke 
dalam surga yang mengalir di bawah
nya sungaisungai. Mereka kekal di 
dalamnya selamalamanya. Janji Allah 
itu benar. Siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?

Pembalasan Sesuai dengan Perbuatan, 
Bukan Menurut Angan-Angan
123. (Pahala dari Allah) bukanlah (menurut) 

angananganmu168) dan bukan (pula me
nurut) anganangan Ahlulkitab. Siapa 
yang mengerjakan kejahatan niscaya akan 
dibalas sesuai dengan (kejahatan itu) dan 
dia tidak akan me nemu kan untuk nya pe-
lindung serta penolong selain Allah.

166) Maksudnya setan benarbenar akan menyesatkan manusia dengan mengharamkan binatang ternak yang 
dihalalkan Allah Swt. atau menghalalkan yang diharamkan Allah Swt., seperti dalam kepercayaan Arab Jahiliah 
tentang baḥirah, sā’ibah, waṣīlah, dan ḥām (lihat surah al-Mā’idah/5: 103).
167) ‘Mengubah ciptaan Allah Swt.’ bisa berarti mengubah fisik seperti mengganti jenis kelamin atau mengubah 
ciptaan dalam batin menusia seperti merubah fitrah (Islam) dengan menganut agama lain
168) Kata ‘angananganmu’ dalam ayat ini menurut sebagian ahli tafsir merujuk kepada umat Islam, tetapi ada 
yang merujuknya kepada kaum musyrikin. Maksudnya adalah bahwa pahala di akhirat tidak menurut angan-
angan mereka, tetapi sesuai dengan ketentuan agama.
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َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٍ ت

ّٰ
جَن

ا  
ً

ِ قِيْل
ّٰ

صْدَقُ مِنَ الل
َ
اۗ وَمَنْ ا

ًّ
ِ حَق

ّٰ
بَدًاۗ وَعْدَ الل

َ
ا

مَنْ  بِۗ  
ٰ
كِت

ْ
ال هْلِ 

َ
ا يِّ  مَانِ

َ
ا آ 
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124. Siapa yang beramal saleh, baik lakilaki 
maupun perempuan, sedangkan dia 
beriman, akan masuk ke dalam surga 
dan tidak dizalimi sedikit pun.

125. Siapakah yang lebih baik agamanya 
daripada orang yang memasrahkan 
dirinya kepada Allah, sedangkan dia 
muhsin (orang yang berbuat kebaikan) 
dan mengikuti agama Ibrahim yang 
hanif? Allah telah menjadikan Ibrahim 
sebagai kekasih(Nya).

126. Hanya milik Allah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Allah Maha 
Meliputi segala sesuatu.

Keharusan Menunaikan Hak-Hak Orang 
yang Lemah dan Cara Menyelesaikan 
Persoalan Rumah Tangga
127. Mereka meminta fatwa kepada engkau 

(Nabi Muhammad) tentang perempuan. 
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepa
da mu tentang mereka,169) dan apa yang 
dibacakan kepadamu dalam AlQur’an 
tentang para perempuan yatim yang 
tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) 
yang ditetapkan untuk mereka, se
dangkan kamu ingin menikahi mereka170) 
serta (tentang) anak-anak yang tidak 
berdaya. (Allah juga memberi fatwa 
kepadamu) untuk mengurus anakanak 
yatim secara adil. Kebajikan apa pun 
yang kamu kerjakan, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahuinya.

128. Jika seorang perempuan khawatir 
sua minya akan nusyuz171) atau ber

169) Lihat surah an-Nisā’/4: 2 dan 3.
170) Menurut adat Arab Jahiliah, seorang wali berkuasa atas perempuan yatim yang dalam asuhannya dan 
berkuasa atas hartanya. Jika perempuan yatim itu cantik, ia dinikahi dan diambil hartanya. Jika perempuan 
yatim itu buruk rupanya, dihalanginya nikah dengan laki-laki lain agar dia tetap dapat menguasai hartanya. Ayat 
ini melarang kebiasaan itu.
171) Lihat arti ‘nusyuz’ bagi pihak istri dalam catatan kaki surah an-Nisā’/4: 34. ‘Nusyuz’ dari pihak suami ialah 
bersikap keras terhadap istrinya, tidak mau menggaulinya, dan tidak mau memberikan haknya.
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si kap tidak acuh, keduanya dapat 
me   ng   adakan perdamaian yang se
benarnya.172) Perda maian itu lebih baik 
(bagi mereka), walau pun manusia itu 
me nurut tabiatnya kikir.173) Jika kamu 
ber  buat kebaikan dan me melihara 
dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak 
acuh) sesungguhnya Allah Maha teliti 
ter  hadap apa yang kamu kerjakan.

129. Kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istriistri(mu) 
walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian. Oleh karena itu, janganlah 
kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) sehingga kamu biarkan 
yang lain terkatungkatung. Jika kamu 
mengadakan islah (perbaikan) dan 
memelihara diri (dari kecurangan), se
sungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

130. Jika keduanya bercerai, Allah akan 
mem   beri kecukupan kepada masing
masing dari keluasan (karunia)Nya. 
Allah Maha luas (karuniaNya) lagi 
Maha    bijak sana.

Kekuasaan Allah di Langit dan di Bumi, 
dan Keharusan Bertakwa
131. Hanya milik Allah apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi. Sungguh, 
Kami telah mewasiatkan kepada orang
orang yang diberi kitab suci sebelum 
kamu dan (juga) kepadamu (umat Islam) 
agar bertakwa kepada Allah. Akan tetapi, 
jika kamu kufur, (ketahuilah) sesungguh
nya hanya milik Allah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.

132. Hanya milik Allah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Cukuplah 
Allah sebagai pemelihara.

172) Perdamaian yang sesungguhnya adalah seperti istri bersedia untuk dikurangi beberapa haknya asal suami 
mau kembali berbaikbaik dengannya.
173) Tabiat manusia itu tidak mau melepaskan sebagian haknya kepada orang lain dengan seikhlas hatinya. 
Kendatipun demikian, jika istri melepaskan sebagian haknya, maka boleh suami menerimanya.
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133. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia mus
nah kan kamu semua wahai manusia, dan 
Dia datangkan (umat) yang lain (seba gai 
penggantimu). Allah Maha kuasa ber buat 
demikian.

134. Siapa yang menghendaki pahala dunia, 
(ketahuilah bahwa) di sisi Allah ada 
pahala dunia dan akhirat. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.

Keharusan Berlaku Adil
135. Wahai orangorang yang beriman, jadi

lah kamu penegak keadilan dan saksi 
karena Allah, walaupun kesaksian 
itu memberatkan dirimu sendiri, ibu 
bapak  mu, atau kerabatmu. Jika dia 
(yang diberatkan dalam kesaksian) kaya 
atau miskin, Allah lebih layak tahu (ke
maslahatan) keduanya. Maka, jangan
lah kamu mengikuti hawa naf su karena 
ingin menyimpang dari kebe naran. Jika 
kamu memutarbalikkan (katakata) atau 
berpaling (enggan menjadi saksi), se
sungguhnya Allah Mahateliti ter hadap 
segala apa yang kamu kerjakan.

136. Wahai orangorang yang beriman, tetap
lah beriman kepada Allah, RasulNya 
(Nabi Muhammad), Kitab (AlQur’an) 
yang diturunkan kepada RasulNya, dan 
kitab yang Allah turunkan se belum
nya. Siapa yang kufur kepada Allah, para 
malaikatNya, kitabkitabNya, para rasul
Nya, dan Hari Kemudian sungguh orang 
itu telah tersesat sangat jauh.

Beberapa Keburukan Orang Munafik
137. Sesungguhnya orangorang yang ber

iman, lalu kufur, kemudian beriman 
(lagi), kemudian kufur lagi, lalu ber
tambah kekufurannya, Allah tidak akan 
mengampuninya dan tidak (pula) me-
nunjukkan kepadanya jalan (yang lurus).

138. Berilah kabar ‘gembira’ kepada orang
orang munafik bahwa sesungguhnya bagi 
mereka azab yang sangat pedih.
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139. (Yaitu) orangorang yang menjadi kan 
orang-orang kafir sebagai pelindung174) 
dengan meninggalkan orangorang 
mukmin. Apakah mereka mencari ke
kuatan di sisi orang kafir itu? (Ketahui lah) 
se   sung   guhnya semua kemu lia an itu milik 
Allah.

140.  Sungguh, Allah telah menurunkan 
(ketentuan) bagimu dalam Kitab (Al
Qur’an) bahwa apabila kamu men
dengar ayatayat Allah diingkari dan 
diperolokolokkan (oleh orangorang 
kafir), janganlah kamu duduk ber  sama 
mereka hingga mereka memasuki 
pembicara an yang lain. Sesungguh nya 
kamu (apabila tetap berbuat demikian) 
tentulah serupa dengan mereka. 
Sesung guhnya Allah akan me ngumpul
kan semua orang muna fik dan orang 
kafir di (neraka) Jahanam.

141. (Mereka itu adalah) orangorang yang 
me nunggu-nunggu (peristiwa) yang akan 
terjadi pada dirimu. Apabila kamu men
dapat kemenangan dari Allah, mereka 
berkata, “Bukankah kami (turut ber
perang) bersamamu?” Jika orangorang 
kafir mendapat bagian (dari kemenangan), 
mereka berkata, “Bukan kah kami turut 
memenangkan mu dan membela kamu 
dari orangorang mukmin?” Allah akan 
memberi kepu tusan di antara kamu pada 
hari Kiamat. Allah tidak akan memberi 
jalan kepada orang-orang kafir untuk 
mengalahkan orangorang mukmin.

142. Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
hendak menipu Allah, tetapi Allah mem
balas tipuan mereka (dengan mem-
biarkan mereka larut dalam kesesatan 
dan penipuan mereka). Apabila berdiri 
untuk salat, mereka melakukannya 
dengan malas dan bermaksud riya di 
hadapan manusia. Mereka pun tidak 
mengingat Allah, kecuali sedikit sekali.

174) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
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143. Mereka (orang-orang munafik) dalam 
keadaan ragu antara yang demikian 
(iman atau kafir), tidak termasuk 
golongan (orang beriman) ini dan tidak 
(pula) golongan (orang kafir) itu. Siapa 
yang dibiarkan sesat oleh Allah (karena 
tidak mengikuti tuntunan-Nya dan 
memilih kesesatan), kamu tidak akan 
menemukan jalan (untuk memberi 
petunjuk) baginya.

Larangan Menjadikan Orang Kafir sebagai 
Teman Setia
144. Wahai orangorang yang beriman, 

janganlah kamu menjadikan orang
orang kafir sebagai teman setia175) 
selain dari orangorang mukmin. Apa
kah kamu ingin memberi alasan yang 
jelas bagi Allah (untuk meng hukum
mu)?

145. Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) di tingkat paling 
bawah dari neraka. Kamu tidak akan 
men dapat seorang penolong pun bagi 
mereka.

146. Kecuali, orangorang yang bertobat, 
memperbaiki diri,176) berpegang teguh 
pada (agama) Allah, dan dengan ikhlas 
(menjalankan) agama mereka karena 
Allah, mereka itu bersama orangorang 
mukmin. Kelak Allah akan memberikan 
pahala yang besar kepada orangorang 
mukmin. 

147. Allah tidak akan menyiksamu jika 
kamu bersyukur dan beriman. Allah 
Maha Mensyukuri177) lagi Maha Me
nge tahui.

175) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
176) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 160
177) Allah Swt. Maha Mensyukuri berarti memberi pahala terhadap amal hamba-Nya, memaafkan kesalahannya, 
menambah nikmatNya, dan lainlain.
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JUZ 6
Perintah Berbuat Baik dan Tidak Membeda-
bedakan Para Rasul
148. Allah tidak menyukai perkataan buruk 

(yang diucapkan) secara terus terang, 
kecuali oleh orang yang dizalimi.178) 
Allah Maha Mende ngar lagi Maha 
Mengetahui.

149. Jika kamu menampakkan atau me
nyem bunyikan suatu kebaikan atau 
memaafk an suatu kesalahan, sesung-
guhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
kuasa. 

150. Sesungguhnya orangorang yang kufur 
kepada Allah dan rasulrasulNya dan 
ber   maksud membedabedakan179) antara 
(keimanan kepada) Allah dan rasulrasul
Nya dengan mengatakan, “Kami ber iman 
kepada sebagian dan kami meng ingkari 
sebagian (yang lain),” serta ber maksud 
mengambil jalan te ngah antara itu (ke
imanan atau keku furan),

151. merekalah orang-orang kafir yang 
sebenarnya. Kami telah menyediakan 
untuk orang-orang kafir azab yang 
meng hinakan.

152. Adapun orangorang yang beriman ke
pada Allah dan rasulrasulNya dan 
tidak membeda-bedakan seorang pun 
di an tara mereka (para rasul), kelak 
Allah akan memberikan pahala kepada 
mere ka. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

Hukuman bagi Kaum Yahudi atas 
Penyelewengan Ajaran Mereka
153. Ahlulkitab180) meminta kepadamu (Nabi 

Muhammad) agar engkau menurun kan 

178) Orang yang dizalimi boleh mengemukakan kepada hakim atau penguasa tentang keburukankeburukan 
orang yang menzaliminya.
179) Maksud ‘membeda-bedakan’ dalam ayat ini adalah hanya beriman kepada Allah Swt., tetapi tidak beriman 
kepada rasulrasulNya.
180) Ahlulkitab yang dimaksud pada ayat ini adalah orangorang Yahudi. 
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sebuah kitab dari langit kepada mereka. 
Sungguh, mereka telah meminta ke pada 
Musa yang lebih besar daripada itu. 
Mereka berkata, “Perlihatkanlah Allah 
kepada kami secara nyata.” Maka, petir 
menyambar mereka karena kezaliman
nya. Kemudian, mereka menjadikan 
anak sapi181) (sebagai sembahan), (pada
hal) telah datang kepada mereka bukti-
bukti (ketauhidan) yang nyata, lalu Kami 
memaafkan yang demikian itu. Kami 
telah menganugerahkan kepada Musa 
kekuasaan yang nyata.

154. Kami pun telah mengangkat gunung 
(Sinai) di atas mereka untuk (me
nguatkan) per  janjian mereka.182) Kami 
perintahkan ke pada mereka, “Masuki lah 
pintu gerbang (Baitul maqdis) itu sambil 
ber sujud”. Kami perin tah kan (pula) ke
pada mereka, “Janganlah melanggar 
(pe raturan) pada hari Sabat.” Kami telah 
meng ambil dari mereka perjanjian yang 
kukuh.

155. Maka, (Kami hukum mereka)183) karena 
mereka melanggar perjanjian itu, 
kafir ter hadap keterangan-keterangan 
Allah, mem   bunuh nabinabi tanpa hak 
(alasan yang benar), dan mengatakan, 
“Hati kami tertutup.” Sebenarnya Allah 
telah me ngunci hati mereka karena 
kekafirannya. Maka, mereka tidak ber-
iman kecuali hanya sebagian kecil (dari 
mereka).

156. (Kami juga menghukum mereka) karena 
keka firan mereka dan tuduhan mereka 
terhadap Maryam dengan tuduhan 
palsu lagi sangat keji.

157. (Kami menghukum pula mereka) karena 
ucapan mereka, “Sesungguhnya kami 

181) Patung anak sapi itu mereka buat dari emas untuk disembah.
182) Ayat ini berarti bahwa ancaman Allah Swt. kepada Bani Israil agar mematuhi perjanjian, yaitu melaksanakan 
ajaran Taurat. 
183) Mereka disambar petir, dijelmakan menjadi kera, dan sebagainya.
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telah membu nuh Almasih, Isa putra 
Maryam, Rasul Allah,”184) padahal me
reka tidak membunuh nya dan tidak 
(pula) me nyalibnya, tetapi (yang mereka 
bunuh adalah) orang yang menurut 
mereka menyerupai (Isa). Sesung guh
nya mereka yang berselisih pen dapat 
tentangnya (pembunuhan Isa), selalu 
dalam keraguraguan terhadapnya. 
Mereka benarbenar tidak menge tahui 
(siapa sebenar nya yang di bunuh itu), 
kecuali meng ikuti persang kaan belaka. 
(Jadi,) mereka tidak yakin telah mem-
bunuhnya.

158. Akan tetapi, Allah telah mengangkat
nya (Isa) ke hadiratNya.185) Allah Maha
perkasa lagi Mahabijaksana.

159. Tidak ada seorang pun di antara Ahlul
kitab, kecuali beriman kepadanya (Isa) 
menje lang kematiannya.186) Pada hari 
Kiamat dia (Isa) akan menjadi saksi 
mereka.

160. Karena kezaliman orangorang Yahudi, 
Kami mengharamkan atas mereka 
(makananma kan an) yang baik yang 
(dahulu) pernah diha lal kan bagi mereka; 
juga karena mereka sering menghalangi 
(orang lain) dari jalan Allah,

161. melakukan riba, padahal sungguh 
mereka telah dilarang darinya; dan me
makan harta orang dengan cara tidak 
sah (batil). Kami sediakan untuk orang-
orang kafir di antara mereka azab yang 
sangat pedih.

162. Akan tetapi, orangorang yang ilmunya 
mendalam di antara mereka dan orang
orang mukmin, mereka beriman kepada 
(AlQur’an) yang diturunkan kepada mu 

184) Ayat ini merupakan bantahan terhadap anggapan Ahlulkitab bahwa Nabi Isa a.s. meninggal di tiang salib.
185) Ayat ini sebagai bantahan terhadap anggapan orang Yahudi bahwa mereka telah membunuh Nabi Isa a.s.
186) Menurut ayat ini, setiap orang Yahudi dan Nasrani ketika akan menemui ajalnya, mereka akan beriman bahwa 
Nabi Isa a.s. adalah utusan Allah Swt. dan bukan anak Allah Swt., tetapi keimanannya sudah tidak berguna lagi.
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َ
يُؤْمِنُوْن



4. AN-NISĀ’ 140 JUZ  6

(Nabi Muhammad) dan kepada (kitab
kitab) yang diturunkan sebelummu. 
(Be gitu pula) mereka yang melaksana
kan salat, yang menunaikan zakat, dan 
yang beriman kepada Allah serta hari 
kemudian. Kepada mereka akan Kami 
berikan pahala yang besar.

Allah Meneguhkan Nabi Muhammad 
sebagai Pembawa Ajaran-Nya
163. Sesungguhnya Kami telah mewahyu

kan kepa damu (Nabi Muhammad) se
bagai mana Kami telah mewahyukan 
kepada Nuh dan nabinabi setelah
nya. Kami telah mewahyu kan (pula) 
kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub 
dan keturunan(nya), Isa, Ayub, Yunus, 
Harun, dan Sulaiman. Kami telah mem
beri kan Kitab Zabur kepada Daud.

164. Ada beberapa rasul yang telah Kami 
ceritakan (kisah) tentang mereka ke
padamu sebelum nya dan ada (pula) 
beberapa rasul (lain) yang tidak Kami 
ceritakan (kisah) tentang mereka 
kepa da mu. Allah telah benarbenar 
berbicara kepada Musa (secara lang
sung).187)

165. (Kami mengutus) rasulrasul sebagai 
pem bawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi 
manusia untuk membantah Allah 
setelah rasulrasul itu (di utus). Allah 
Maha   per kasa lagi Mahabijaksa na.

166. Akan tetapi, Allah bersaksi atas apa 
(AlQur’an) yang telah diturunkan
Nya kepada mu (Nabi Muhammad). 
Dia menurunkannya dengan ilmuNya. 
(Demikian pula) para ma laikat pun 
bersaksi. Cukuplah Allah menjadi saksi.

187) Di antara keistimewaan Nabi Musa a.s. adalah dapat berbicara dengan Allah Swt. secara langsung sehingga 
disebut kalīmullāh. Semua nabi yang lain mendapatkan firman Allah Swt. melalui perantaraan Jibril, kecuali Nabi 
Muhammad saw. dapat berbicara langsung dengan Allah Swt. pada waktu mikraj.
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167. Sesungguhnya orangorang yang kufur 
dan menghalanghalangi (orang lain) 
dari jalan Allah, benarbenar telah 
terse sat jauh.

168. Sesungguhnya orangorang yang kufur 
dan melakukan kezaliman, Allah tidak 
akan meng ampuni mereka dan tidak 
akan me nunjukkan kepada mere ka 
jalan apa pun, 

169. kecuali jalan ke (neraka) Jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya selama
lamanya. Hal itu bagi Allah (sangat) 
mudah.

170. Wahai manusia, sungguh telah datang 
Rasul (Nabi Muhammad) kepadamu 
dengan (mem bawa) kebenaran dari 
Tuhanmu. Maka, ber imanlah (kepada
nya). Itu lebih baik bagimu. Jika kamu 
kufur, (itu tidak merugikan Allah sedikit 
pun) karena sesungguhnya milik Allah
lah apa yang di langit dan di bumi. Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Pandangan Al-Qur’an tentang Nabi Isa
171. Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu 

berlebihlebihan dalam (menjalan kan) 
agamamu188) dan janganlah kamu me
ngatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. Sesungguhnya Almasih, Isa 
putra Maryam, hanyalah utusan Allah 
dan (makhluk yang diciptakan dengan) 
kalimatNya189) yang Dia sampaikan 
kepada Maryam dan (dengan tiupan) 
roh dariNya.190) Maka, berimanlah 
kepada Allah dan rasulrasulNya dan 
janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan 
itu) tiga.” Berhentilah (dari ucapan itu). 
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya 
hanya Allahlah Tuhan Yang Maha Esa. 
Mahasuci Dia dari (anggapan) mempu
nyai anak. MilikNyalah apa yang ada 

188) Termasuk berlebihan adalah mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. itu tuhan sebagaimana dikatakan oleh orang Nasrani.
189) Maksud ‘kalimat’ adalah ‘kun’ (jadilah) sehingga Nabi Isa a.s. diciptakan tanpa bapak.
190) Disebut ‘tiupan dari Allah Swt.’ karena tiupan itu berasal dari perintah Allah Swt.
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di langit dan apa yang ada di bumi. 
Cukuplah Allah sebagai pelindung.

172. Almasih tidak akan pernah enggan men-
jadi hamba Allah dan begitu pula para 
malaikat yang dekat (kepada Allah).
Siapa yang enggan menyembahNya 
dan me nyombongkan diri, maka Allah 
akan me ngumpulkan mereka semua 
kepadaNya.

173. Adapun orangorang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, Allah akan me
nyempurnakan pahala bagi mereka dan 
menambah sebagian dari karuniaNya. 
Semen tara itu, orangorang yang enggan 
(menyembah Allah) dan me nyombong
kan diri, maka Allah akan mengazab 
mereka dengan azab yang pedih. Mereka 
pun tidak akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah.

174. Wahai manusia, sesungguhnya telah 
sampai kepadamu bukti kebenaran 
(Nabi Muham mad dengan mukjizatnya) 
dari Tuhanmu dan telah Kami turun
kan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (AlQur’an).

175. Adapun orangorang yang beriman 
kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (agama)Nya, maka Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat 
dan karunia dariNya (surga) serta 
menunjukkan mereka jalan yang lurus 
kepadaNya.

Masalah Kalālah
176. Mereka meminta fatwa kepada mu 

(tentang kalālah).191) Katakanlah, “Allah 
mem beri fatwa kepadamu tentang 
kalālah (yaitu,) jika seseorang me ninggal 
dan dia tidak mempunyai anak, tetapi 
mem  punyai seorang saudara perempuan, 
bagi an nya (saudara perempuannya itu) 
se  per dua dari harta yang ditinggalkan nya. 

191) ‘Kalālah’ ialah orang mati yang tidak meninggalkan bapak dan anak.
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Adapun saudara lakilakinya mewa risi 
(seluruh harta saudara perempuan) jika 
dia tidak mempunyai anak. Akan tetapi, 
jika saudara perem puan itu dua orang, 
bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris 
itu terdiri atas) be berapa saudara lakilaki 
dan perempuan, bagian seorang saudara 
lakilaki sama dengan bagian dua orang 
saudara pe rem puan. Allah menerangkan 
(hukum ini) kepadamu agar kamu tidak 
tersesat. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.”

AL-MĀ’IDAH
(HIDANGAN)

Madaniyyah, Surah ke5: 120 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Hukum Terkait Binatang Ternak, Bulan 
Suci, dan Kesempurnaan Islam
1. Wahai orangorang yang beriman, pe

nuhi lah janjijanji!192) Dihalalkan bagi
mu hewan ternak, kecuali yang akan 
di sebut kan kepadamu (keha raman nya) 
dengan tidak menghalalkan berbu ru 
ketika kamu sedang berihram (haji atau 
um rah). Sesungguhnya Allah menetap
kan hukum sesuai dengan yang Dia 
kehendaki.

2. Wahai orangorang yang beriman, 
janganlah ka  mu melanggar syiarsyiar 
(kesucian) Allah,193) jangan (melanggar 
ke hormatan) bulanbulan haram,194) 

192) Maksud ‘janji’ di sini adalah janji dengan Allah Swt., artinya mengikuti ajaran Allah Swt. dan janji kepada 
manusia dalam muamalah.
193) ‘Syiarsyiar kesucian Allah Swt.’ ialah segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah haji seperti tata cara 
melakukan tawaf dan sa’i, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Ka‘bah, Safa dan Marwah.
194) Bulan haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab. Pada bulan-bulan itu dilarang melakukan 
peperangan.
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jangan (mengganggu) hadyu (hewan
hewan kurban)195) dan qalā’id (hewan
he wan kurban yang diberi tanda),196) 
dan jangan (pula mengganggu) para 
pe  ngunjung Baitulharam sedangkan 
mereka men cari karunia dan rida Tuhan
nya!197) Apabila kamu telah ber tahalul 
(me nyelesai kan ihram), berburulah (jika 
mau). Jangan lah sekalikali kebencian (
mu) kepada suatu kaum, karena mereka 
menghalanghalangimu dari Masjidil 
haram, men dorongmu berbuat melam
paui batas (kepada mereka). Tolongme
no long  lah kamu dalam (me ngerjakan) 
keba ji kan dan tak wa, dan jangan 
tolongme nolong dalam ber  buat dosa 
dan per musuhan. Ber takwa lah kepa da 
Allah, se sung  guh nya Allah sangat berat 
siksaanNya.

3. Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 
da rah, daging babi, dan (daging he wan) 
yang di sembelih bukan atas (nama) 
Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditan duk, dan yang di
terkam binatang buas, kecuali yang 
(sempat) kamu sembelih.198) (Diharam
kan pula) yang disembelih untuk berhala. 
(Demikian pula) mengundi nasib dengan 
azlām (anak panah),199) (karena) itu suatu 
per buat an fasik. Pada hari ini200) orang
orang kafir telah putus asa untuk (me-
nga lah kan) agamamu. Oleh se bab itu, 

195) ‘Hadyu’ ialah hewan yang disembelih sebagai pengganti (dam) pekerjaan wajib yang ditinggalkan, atau 
sebagai denda karena melanggar halhal yang terlarang di dalam ibadah haji.
196) ‘Qalā’id’ ialah hewan hadyu yang diberi kalung agar diketahui orang bahwa hewan itu telah ditetapkan untuk 
dibawa ke Ka‘bah.
197) Yang dimaksud dengan karunia di sini ialah keuntungan yang diberikan Allah Swt. dalam perjalanan ibadah 
haji, sedangkan keridaan Allah Swt. ialah pahala amalan haji.
198) Hewan yang tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas hukumnya halal, kalau sempat 
disembelih sebelum mati.
199) ‘Al-Azlām’ artinya anak panah yang tidak memakai bulu. Orang Arab Jahiliah menggunakannya untuk 
mengundi apakah melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya, mengambil tiga buah anak panah, yang 
pertama ditulis “lakukanlah”, kedua “jangan lakukan”, dan ketiga tidak ditulisi apa-apa. Anak-anak panah itu 
diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan di dalam Ka‘bah. Bila hendak melakukan suatu perbuatan, 
mereka meminta juru kunci Ka‘bah untuk mengambil sebuah anak panah. Mereka akan melakukan atau tidak 
melakukannya sesuai dengan tulisan anak panah yang diambilnya, tetapi jika yang terambil adalah anak panah 
yang tidak ada tulisannya, undian diulangi sekali lagi.
200) Maksud kata ‘hari ini’ adalah pada waktu haji wada‘.
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jangan lah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepadaKu. Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untuk   mu, telah Aku cukupkan nikmat
Ku bagi mu, dan telah Aku ridai Islam se
bagai agama mu. Maka, siapa yang ter
paksa karena lapar, bukan karena ingin 
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

4. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 
Muham mad), “Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalal
kan bagimu adalah (ma kananmakanan) 
yang baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang pemburu yang telah kamu 
latih untuk berburu, yang kamu latih 
menurut apa yang telah diajarkan Allah 
ke padamu. Maka, makanlah apa yang 
ditang kap  nya untukmu201) dan sebutlah 
nama Allah (wak tu melepasnya). Bertak
wa lah kepada Allah. Se sungguhnya Allah 
sangat cepat perhi tunganNya.”

5. Pada hari ini dihalalkan bagimu segala 
(makan an) yang baik. Makanan (sem
belihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan 
makananmu halal (juga) bagi mereka. 
(Dihalalkan bagimu menikahi) perem puan
perempuan yang menjaga ke hormat an 

di antara perempuanperem puan yang 
ber  iman dan perempuanperempuan 
yang menja ga kehormatan di antara 
orangorang yang diberi kitab suci se
belum kamu, apabila kamu membayar 
maskawin mereka untuk menikahi nya, 
tidak dengan maksud berzina, dan tidak 
untuk menjadikan (mereka) pasangan 
gelap (gun dik). Siapa yang kafir setelah 
beriman, ma ka sungguh siasia amalnya 
dan di akhirat dia termasuk orangorang 
yang rugi.

Hukum Wudu, Mandi, dan Tayamum
6. Wahai orangorang yang beriman, apa

bila ka mu berdiri hendak melaksanakan 

201) Maksudnya adalah hewan buruan yang ditangkap oleh binatang pemburu yang sengaja dilepas oleh 
pemiliknya untuk berburu dan ia tidak memakannya.
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salat, maka basuhlah wajahmu dan ta
nganmu sampai ke siku serta usaplah 
kepalamu dan (basuh) kedua kaki mu 
sampai kedua mata kaki. Jika kamu da
lam keadaan junub, mandilah. Jika kamu 
sakit,202) dalam perjalanan, kembali dari 
tempat buang air (kakus), atau me
nyentuh203) perempuan, lalu tidak mem-
peroleh air, berta ya  mum  lah dengan de
bu yang baik (suci); usap lah wajahmu 
dan tangan mu dengan (debu) itu. Allah 
tidak ingin menjadikan bagi mu sedikit 
pun kesulitan, tetapi Dia hendak mem
bersih  kan kamu dan me nyem pur na 
kan nikmatNya bagi mu agar kamu 
bersyukur.

Nikmat Islam dan Kewajiban Berlaku Adil
7. Ingatlah nikmat Allah kepadamu dan 

perjan jianNya204) yang telah Dia ikatkan 
kepadamu ketika kamu mengatakan, 
“Kami mendengar dan kami menaati.” 
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguh
nya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati.

8. Wahai orangorang yang beriman, jadilah 
kamu penegak (kebenaran) karena Allah 
(dan) saksi-saksi (yang ber tindak) dengan 
adil. Janganlah ke bencianmu terhadap 
suatu kaum men dorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena 
(adil) itu lebih dekat kepada takwa. 
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.

9. Allah telah menjanjikan kepada orang
orang yang beriman dan beramal saleh 
(bahwa) bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar.

202) Maksudnya, sakit yang membuatnya tidak boleh terkena air.
203) Lihat catatan kaki surah an-Nisā’/4: 43.
204) Maksudnya, perjanjian untuk mendengar dan taat kepada Nabi Muhammad saw. dalam kondisi apa pun 
yang diikrarkan pada waktu baiat (sumpah setia).
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10. Adapun orangorang yang kufur dan 
mendus ta kan ayatayat Kami, mereka 
itulah penghuni (neraka) Jahim.

11. Wahai orangorang yang beriman, ingat
lah nik mat Allah (yang dianugerahkan) 
kepada mu ketika suatu kaum bermaksud 
hendak menyerangmu dengan tangan
nya, lalu Dia menahan tangan (mence
gah) mereka dari kamu. Bertakwalah 
kepada Allah dan hanya kepada Allahlah 
hen daknya orangorang mukmin itu 
bertawa kal.

Pengingkaran Janji Orang-Orang Yahudi 
dan Nasrani
12. Sungguh, Allah benarbenar telah meng

ambil perjanjian dengan Bani Israil 
dan Kami telah mengangkat dua belas 
orang pemimpin di an tara mereka. Allah 
berfirman, “Aku bersama mu. Sungguh, 
jika kamu mendirikan salat, me nu naikan 
zakat, beriman kepada rasulrasulKu dan 
membantu mereka, serta kamu memin
jam kan kepada Allah pinjaman yang 
baik,205) pasti akan Aku hapus kesalahan-
kesalahan mu dan akan Aku masukkan 
kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungaisu ngai. Maka, siapa 
yang kufur di antaramu sete lah itu, 
sungguh dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus.”

13. (Namun,) karena mereka melanggar 
janjinya, Kami melaknat mereka dan 
Kami menjadikan hati mereka keras 
mem batu. Mereka suka meng ubah 
firmanfirman (Allah) dari tempat
tempatnya206) dan mereka (sengaja) 
me   lupa  kan sebagian pesan yang telah 
di peringatkan kepada mereka. Engkau 

205) ‘Pinjaman yang baik kepada Allah Swt.’ maksudnya menginfakkan harta di jalan Allah Swt., baik infak wajib 
maupun infak sunah.
206) Mengubah firman Allah Swt. dari tempatnya dengan mengubah teks ayat, dengan mendahulukan, 
mengakhirkan, menambahkan, atau mengurangi; dan memalingkan makna kalimat dari pemahaman yang 
sesungguhnya.
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(Nabi Muhammad) senantiasa akan 
melihat pengkhianatan dari mereka, 
kecuali sekelompok kecil di antara 
mereka (yang tidak berkhianat). Maka, 
maaf kan lah mereka dan biarkanlah. 
Sesung guhnya Allah menyukai orang
orang muhsin.

14. Dari orangorang yang mengatakan, 
“Sesung  guh nya kami adalah orang 
Nasrani,” Kami telah mengambil per
janjian. Kemudian, mereka me lu pa kan 
sebagian pesan yang telah diper ingat
kan kepada mereka. Maka, Kami me
nimbul kan permusuhan dan keben cian 
di antara mereka hingga hari Kiamat. 
Kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang se lama ini mereka 
perbuat.

15. Wahai Ahlulkitab, sungguh rasul Kami 
telah datang kepadamu untuk men
jelaskan banyak hal dari (isi) kitab suci 
yang kamu sembunyikan dan mem
biarkan (tidak menjelaskan) banyak hal 
(pula). Sungguh, telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah dan kitab suci207) yang 
jelas.

16. Dengan kitab suci itulah Allah me
nunjukkan kepada orang yang me ng
ikuti rida-Nya jalan-jalan keselamatan, 
mengeluarkannya dari berbagai ke
gelapan menuju cahaya dengan izinNya, 
dan menunjukkan kepa da nya (satu) jalan 
yang lurus.

Kekufuran Yahudi dan Nasrani
17. Sungguh, benarbenar telah kufur orang

orang yang berka ta, “Sesungguhnya 
Allah itulah Almasih putra Mar yam.” 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Jika 
benar begitu,) siapakah yang dapat 
meng  ha langhalangi kehendak Allah 
jika Dia hendak membinasakan Almasih 
putra Maryam, ibunya, dan seluruh yang 

207) Cahaya dari Allah Swt. maksudnya adalah Nabi Muhammad saw., sedangkan kitab maksudnya adalah Al
Qur’an.
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ْ
 يُّهْلِكَ ال

ْ
ن

َ
رَادَ ا

َ
 ا

ْ
اِن

مٰوٰتِ  كُ السَّ
ْ
ِ مُل

ّٰ
رْضِ جَمِيْعًاۗ وَللِ

َ
ا

ْ
وَمَنْ فِى ال
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berada di bumi?” Milik Allah lah kerajaan 
langit, bumi, dan apa yang ada di antara 
keduanya. Dia menciptakan apa yang 
Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas 
segala sesua tu.

18. Orang Yahudi dan orang Nasrani ber
kata, “Kami adalah anakanak Allah dan 
kekasihkekasihNya.” Katakanlah, “(Jika 
benar begitu,) me ngapa Allah menyiksa 
kamu karena dosadosa mu? Sebalik  nya, 
kamu adalah manusia (biasa) di antara 
orangorang yang Dia cipta kan. Dia 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki 
dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki 
(pula). Milik Allahlah kerajaan langit, 
bumi, dan apa yang ada di antara 
keduanya, dan kepadaNya semua akan 
kembali.”

19. Wahai Ahlulkitab, sungguh rasul Kami 
telah da tang kepadamu untuk mem
beri penjelasan setelah beberapa saat 
terhen tinya (pengutus an) rasul-rasul 
agar kamu tidak mengatakan, “Tidak 
ada yang da tang kepada kami, baik pem
bawa berita gembira maupun pemberi 
peringatan.” Sungguh, telah datang ke
padamu pem bawa berita gembira dan 
pemberi per ingatan. Allah Mahakuasa 
atas segala se suatu.

Pembangkangan Bangsa Yahudi kepada 
Nabi Musa dan Akibatnya
20. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

kaum nya, “Wahai kaumku, ingatlah nik
mat Allah ke padamu ketika Dia meng  -
angkat nabinabi di an ta ramu, men
jadikamu (terhormat seperti) para raja, 
dan menganugerahkan kepadamu apa 
yang belum pernah Dia anugerahkan 
kepada se orang pun di antara umat 
yang lain.

21. Wahai kaumku, masuklah ke tanah suci 
(Baitulmaqdis) yang telah Allah tentu
kan bagimu208) dan janganlah berbalik ke 

208) Maksudnya, tanah Palestina ditentukan Allah Swt. bagi kaum Yahudi selama mereka beriman dan taat 

 ُ ّٰ
قُ مَا يَشَاءُۤۗ وَالل

ُ
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َ
رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَاۗ  ي

َ
ا

ْ
وَال
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َ
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َ
ال

َ
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ْ
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يٰٓا 	-19

وْا مَا جَاءَۤنَا مِنْۢ 
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 تَق

ْ
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رْضَ ال

َ
ا

ْ
وا ال

ُ
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َ
يٰق 	-21
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belakang (karena takut kepada musuh), 
nanti kamu men jadi orang-orang yang 
rugi.”

22. Mereka berkata, “Wahai Musa, sesung
guhnya di dalamnya (negeri itu) ada 
orangorang yang sa ngat kuat dan kejam. 
Kami tidak akan mema sukinya sebelum 
mereka keluar. Jika mereka keluar dari 
sana, kami pasti akan masuk.”

23. Berkatalah dua orang lakilaki di antara 
mereka yang bertakwa, yang ke
duanya telah diberi nikmat oleh Allah, 
“Masukilah pintu gerbang negeri itu 
untuk (menyerang) mereka (pendu duk 
Baitulmaqdis). Jika kamu memasuki nya, 
kamu pasti akan menang. Bertawakal lah 
hanya kepada Allah, jika kamu orang
orang mukmin.”

24. Mereka berkata, “Wahai Musa, sesung
guhnya kami sampai kapan pun tidak 
akan memasuki nya selama mereka 
masih ada di dalamnya. Oleh karena itu, 
pergi  lah engkau bersama Tu han mu, lalu 
ber  pe ranglah kamu berdua. Se sungguh
nya kami tetap berada di sini saja.”

25. Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, aku 
tidak mempu nyai kekuasaan apa pun, 
kecuali atas diriku sen diri dan saudaraku. 
Oleh sebab itu, pisahkanlah antara kami 
dan kaum yang fasik itu.”

26. (Allah) berfirman, “(Jika demikian, nege ri) 
itu terlarang buat mereka selama em pat 
puluh tahun. (Selama itu) mereka akan 
mengembara kebingungan di bumi. Maka, 
janganlah engkau (Musa) bersedih atas 
(nasib) kaum yang fasik itu.”

Kisah Habil dan Qabil
27. Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada 

mere ka berita tentang dua putra Adam 

kepada Allah Swt. Ketika Nabi Muhammad saw. sudah diutus Allah Swt., sementara mereka menolak untuk 
beriman kepadanya, ketentuan itu pupus bagi orang Yahudi.

لِبُوْا 
َ
نْق

َ
ت
َ
مْ ف

ُ
دْبَارِك

َ
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َّ

 ي
ْ

اِن
َ
ف مِنْهَاۚ  خْرُجُوْا 
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هٰهُنَا  اِنَّا  آ 
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سِقِيْنَ
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ف

ْ
وْمِ ال
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ق
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نَا وَبَيْنَ ال
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َ
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 ف
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سِقِيْنَࣖ 
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ف

ْ
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ق
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ى ال
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ْ
ا تَأ

َ
ل

َ
رْضِۗ ف

َ
ا

ْ
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َ
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ْ
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ٰ
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 عَل

ُ
۞ وَاتْل 	-27
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de ngan sebe narnya. Ketika keduanya 
mem     per  sem bah kan kurban, kemudian 
di terima dari salah satunya (Habil) dan 
tidak diterima dari yang lain (Qabil). 
Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku 
pasti akan membunuhmu.” Dia (Habil) 
berkata, “Sesung guh nya Allah hanya 
menerima (amal) dari orangorang yang 
bertakwa.

28. Sesungguhnya jika engkau (Qabil) meng 
gerak kan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku tidak akan meng  -
gerakkan tanganku kepa da mu untuk 
mem  bunuhmu. Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan semesta alam.

29. Sesungguhnya aku ingin engkau kembali 
(ke padaNya) dengan (membawa) dosa 
(karena membunuh)ku dan dosamu 
(sebelum itu) se hing ga engkau akan ter
masuk penghuni nera ka. Itulah balasan 
bagi orangorang yang za lim.”

30. Kemudian, hawa nafsunya (Qabil) men
dorong dia untuk membunuh saudara
nya.209) Maka, dia pun (benarbenar) 
mem  bunuhnya sehingga dia termasuk 
orangorang yang rugi.

31. Kemudian, Allah mengirim seekor 
burung gagak untuk menggali tanah 
supaya Dia memperli  hat kan kepada
nya (Qabil) bagaimana cara me ngubur 
mayat saudaranya.210) Qabil berkata, 
“Celakalah aku! Mengapa aku tidak 
mampu ber buat seperti burung gagak 
ini sehingga aku dapat mengubur mayat 
saudaraku?” Maka, jadilah dia termasuk 
orangorang yang menye sal.

Kewajiban Menghormati Kemanusiaan
32. Oleh karena itu, Kami menetapkan 

(suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa 

209) Sifat-sifat manusia yang dikhawatirkan malaikat (surah al-Baqarah/2: 30) mulai muncul pada anak Adam.
210) Allah Swt. mengajarkan kepada manusia ilmu dan kemampuan untuk mengembangkan kehidupannya 
melalui perilaku hewan, tumbuhan, dan fenomena alam lainnya.
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siapa yang membunuh seseorang 
bukan karena (orang yang dibunuh itu) 
telah membunuh orang lain atau karena 
telah berbuat kerusakan di bumi, maka 
se akanakan dia telah mem bunuh 
semua manusia.211) Sebaliknya, siapa 
yang memelihara ke hidupan seorang 
manusia, dia seakanakan telah me
me li ha ra kehidupan semua manusia. 
Sung guh, rasulrasul Kami benarbenar 
telah datang kepada mereka dengan 
(membawa) keterang anketerangan 
yang jelas. Kemudian, sesung guh nya 
banyak di antara mereka setelah itu 
me  lampaui batas di bumi.

Hukuman bagi Perusuh dan Pengacau 
Keamanan
33. Balasan bagi orangorang yang me

merangi Allah dan rasulNya serta 
mem  buat kerusakan di bumi hanya
lah di bunuh, disalib, dipotong tangan 
dan kaki mereka secara silang, atau 
diasingkan dari tempat kediamannya. 
Yang demikian itu merupakan kehinaan 
bagi mereka di dunia dan di akhirat 
(kelak) mereka menda pat azab yang 
sangat berat,212)

34. kecuali orangorang yang bertobat 
sebelum kamu dapat menangkapnya. 
Maka, ketahuilah bahwa sesungguh
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

Perintah Bertakwa, Mencari Wasilah, dan 
Berjihad
35. Wahai orangorang yang beriman, ber

takwalah kepada Allah, carilah wasilah 

211) Maksudnya, orang yang membunuh seorang manusia, sama dengan menghalalkan pembunuhan terhadap 
seluruh manusia. Sebaliknya, menjaga kehormatan seorang jiwa, sama dengan menjaga kehormatan seluruh 
manusia.
212) Ayat ini berkenaan dengan penjelasan Allah Swt. tentang ḥirābah. ‘Ḥirābah’ adalah tindakan kekerasan 
secara terang-terangan untuk mengambil harta, membunuh, dan menimbulkan rasa takut seperti perampokan 
dan terorisme.
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(jalan untuk men dekatkan diri) kepada
Nya, dan berjihad lah (berjuang lah) di 
jalanNya agar kamu ber un tung.

36. Sesungguhnya orangorang yang kufur, 
sean dai nya memiliki segala apa yang 
ada di bumi dan ditambah (lagi) dengan 
sebanyak itu untuk menebus diri mereka 
dari azab hari Kiamat, niscaya semua 
(tebusan) itu tidak akan dite rima dari 
mereka. Bagi mereka azab yang sangat 
pedih.

37. Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi 
tidak akan dapat keluar dari sana. Bagi 
mereka azab yang kekal.

Hukuman bagi Pencuri
38. Lakilaki maupun perempuan yang 

mencuri, potonglah tangan kedua  nya 
sebagai balasan atas perbuatan yang 
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari 
Allah. Allah Mahaperkasa lagi Maha
bijak sana.

39. Maka, siapa yang bertobat setelah me
lakukan kezaliman dan memperbaiki diri, 
sesungguh nya Allah menerima to bat  nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Peng ampun 
lagi Maha Penyayang.

40. Tidakkah engkau tahu bahwa sesung
guh nya milik Allahlah kerajaan langit 
dan bumi? Dia menyiksa siapa yang Dia 
kehendaki dan mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.

Sikap Orang Yahudi dan Munafik 
terhadap Hukum Allah
41. Wahai Rasul (Muhammad), jangan lah 

eng kau disedihkan oleh orangorang 
yang bersege ra dalam kekafiran, yaitu 
orang-orang (muna fik) yang mengata-
kan dengan mulut mereka, “Kami telah 
ber iman,” padahal hati mereka belum 
beriman, dan juga orangorang Yahudi. 
(Mereka adalah) orangorang yang sangat 
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suka mendengar (beritaberita) bohong 
lagi sangat suka mendengar (perkataan
perkataan) orang lain yang belum pernah 
datang kepadamu. Mereka me ngubah 
firman-firman (Allah) setelah berada di 
tempattempat yang se benar nya. Mereka 
mengatakan, “Jika ini yang diberikan 
kepada kamu, terimalah. Jika kamu diberi 
yang bukan ini, hati-hatilah.” Siapa yang 
dikehen daki Allah kesesatannya, maka 
sekali-kali eng kau tidak akan mampu 
menolak sesuatu pun dari Allah. Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah tidak 
hendak me nyucikan hati mereka. Di 
dunia mereka mendapat kehinaan dan di 
akhirat akan mendapat azab yang sangat 
berat.

42. Mereka (orangorang Yahudi itu) sangat 
suka mendengar berita bohong lagi 
banyak mema kan makanan yang haram. 
Maka, jika mereka datang kepadamu 
(Nabi Muhammad untuk meminta 
putusan), berilah putusan di antara 
mereka atau berpalinglah dari mereka. 
Jika engkau berpaling, mereka tidak 
akan memba ha ya kanmu sedikit pun. 
Akan tetapi, jika eng kau memutuskan 
(perkara mereka), putuskan lah dengan 
adil. Sesungguhnya Allah menyukai 
orangorang yang adil.

43. Bagaimana mereka menjadikanmu se
bagai hakim mereka, sedangkan mereka 
mem punyai Taurat yang di dalam nya 
(ada) hukum Allah, kemudian mereka 
berpaling (dari putusanmu) setelah itu? 
Mereka benarbenar bukan lah orang
orang mukmin.

44. Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan 
cahaya. De ngan  nya para nabi, yang 
berserah diri (kepada Allah), memberi 
putusan atas perkara orang Yahudi. 
Demikian pula para rabi dan ulama
ulama mereka (juga memberi putusan) 
sebab me reka diperintahkan (oleh Allah 
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untuk) men jaga kitab Allah dan mereka 
merupakan saksisaksi terhadapnya. 
Oleh karena itu, janganlah kamu takut 
kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepadaKu. Janganlah kamu menukar 
ayatayatKu dengan harga yang murah. 
Siapa yang tidak memutuskan (suatu 
urusan) menurut keten tuan yang di
turun  kan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang kafir.213)

45. Kami telah menetapkan bagi mereka 
(Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa 
nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata 
dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan lukaluka (pun) ada kisasnya (balasan 
yang sama). Siapa yang me lepaskan (hak 
kisasnya), maka itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Siapa yang tidak memu-
tuskan (suatu urusan) menurut keten
tuan yang diturunkan Allah, maka me
reka itulah orangorang zalim.

Nabi Isa dan Kitab Injil
46. Kami meneruskan jejak mereka (para nabi 

Bani Israil) dengan (mengutus) Isa putra 
Maryam yang membenar  kan apa (kitab 
suci) yang sebelumnya, yaitu Taurat. Kami 
menurunkan Injil kepada  nya (yang) di 
dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya; 
yang membenar kan kitab suci yang 
sebelumnya, yaitu Taurat; dan menjadi 
petunjuk serta pe ngajaran bagi orang
orang yang bertakwa.

47. Hendaklah pengikut Injil memutuskan 
(urusan) menurut apa yang diturunkan 
Allah di dalam nya.214) Siapa yang tidak 
me mutuskan (suatu urus an) menurut 
ketentuan yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orangorang fa sik.

213) Orang yang tidak memutuskan perkara menurut hukum Allah Swt. ada tiga macam: a). karena benci dan 
ingkarnya kepada hukum Allah Swt., orang yang semacam ini kafir (surah al-Mā’idah/5: 44); b). karena menuruti 
hawa nafsu dan merugikan orang lain dinamakan zalim (surah al-Mā’idah/5: 45); c). karena fasik sebagaimana 
terdapat dalam ayat 47 surah ini.
214) Hukum ini berlaku sampai Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad saw.
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Kewajiban Menjalankan Hukum Al-Qur’an
48. Kami telah menurunkan kitab suci (Al

Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) 
dengan (mem bawa) kebenaran sebagai 
pem benar kitabkitab yang ditu runkan 
sebe lumnya dan sebagai penjaganya 
(acuan kebe nar an terhadapnya). Maka, 
pu tus  kanlah (per  kara) mereka me
nurut aturan yang di tu runkan Allah 
dan jangan lah engkau meng ikuti hawa 
nafsu mereka dengan (mening gal
kan) kebenaran yang telah datang ke 
pad a mu. Untuk setiap umat di antara 
kamu Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Se andai nya Allah meng
hendaki, niscaya Dia menjadi kan mu 
satu umat (saja). Akan teta pi, Allah 
hendak mengujimu tentang ka ru nia 
yang telah Dia anugerahkan kepada
mu. Maka, berlombalombalah dalam 
ber buat kebaikan. Ha nya kepada Allah 
kamu semua kembali, lalu Dia mem
beritahukan kepa damu apa yang se
lama ini kamu perselisihkan.

49. Hendaklah engkau memutuskan (urus
an) di antara mereka menurut aturan 
yang diturun kan Allah dan jangan  
lah engkau mengikuti hawa nafsu 
me reka. Waspadai lah mereka agar 
mereka tidak dapat mem perdayakan 
engkau untuk meninggal kan sebagian 
apa yang telah diturun kan Allah ke
pada mu. Jika mereka ber paling (dari 
hukum yang telah diturunkan Allah), 
ketahui lah bahwa sesungguhnya Allah 
ber kehendak me nim pakan musibah 
ke  pada mereka disebabkan sebagian 
dosadosa mereka. Sesungguhnya ba
nyak dari manusia adalah orangorang 
yang fasik.

50. Apakah hukum jahiliah yang mereka 
kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih 
baik daripada (hukum) Allah bagi orang
orang yang meyakini (agamanya)?
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وْ شَاءَۤ الل
َ
مِنْهَاجًاۗ وَل وَّ

وا 
ُ
بِق

َ
اسْت

َ
ف مْ 

ُ
تٰىك

ٰ
ا مَآ  فِيْ  مْ 

ُ
وكَ

ُ
يَبْل

ّ
لِ كِنْ 

ٰ
ل وَّ

مْ 
ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
مْ جَمِيْعًا ف

ُ
ِ مَرْجِعُك

ّٰ
ى الل

َ
يْرٰتِۗ اِل خَ

ْ
ال

ۙ
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
تُمْ فِيْهِ ت

ْ
ن
ُ
بِمَا ك

بِعْ 
َّ
تَت ا 

َ
وَل  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا بِمَآ  بَيْنَهُمْ  مْ 

ُ
احْك نِ 

َ
وَا 	-49

تِنُوْكَ عَنْۢ بَعْضِ 
ْ
ف  يَّ

ْ
ن

َ
رْهُمْ ا

َ
هْوَاءَۤهُمْ وَاحْذ

َ
ا

نَّمَا 
َ
ا مْ 

َ
اعْل

َ
ف وْا 

َّ
تَوَل  

ْ
اِن

َ
ف يْكَۗ 

َ
اِل  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا مَآ 

 
َّ

صِيْبَهُمْ بِبَعْضِ ذُنُوْبِهِمْۗ وَاِن  يُّ
ْ

ن
َ
ُ ا ّٰ

يُرِيْدُ الل
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف

َ
نَ النَّاسِ ل ثِيْرًا مِّ

َ
ك

مِنَ  حْسَنُ 
َ
ا وَمَنْ   ۗ

َ
يَبْغُوْن ةِ  جَاهِلِيَّ

ْ
ال مَ 

ْ
حُك

َ
ف
َ
ا 	-50

 ࣖ 
َ

وْقِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
مًا لِ

ْ
ِ حُك

ّٰ
الل
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Larangan Menjadikan Orang Yahudi, 
Nasrani, dan Orang yang Memusuhi Islam 
sebagai Teman Setia
51. Wahai orangorang yang beriman, 

jangan    lah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(
mu).215) Sebagian mereka menjadi teman 
setia bagi sebagian yang lain. Siapa di 
antara kamu yang menjadikan mereka 
teman setia, maka sesungguh nya dia ter-
masuk golongan mereka. Sesung guhnya 
Allah tidak mem beri petunjuk ke pada 
kaum yang zalim.

52. Maka, kamu akan melihat orangorang 
yang hatinya berpenyakit segera men-
dekati mereka (Yahudi dan Nasrani) 
seraya berkata, “Kami takut akan ter
timpa mara bahaya.” Mudah-mudahan 
Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada RasulNya) atau suatu keputus an 
dari sisiNya sehingga mereka menyesali 
apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka.

53. Orangorang yang beriman akan berkata, 
“Inikah orang yang bersumpah dengan 
(nama) Allah secara sungguhsungguh 
bahwa mereka benarbenar beserta 
kamu?” Segala amal mereka menjadi sia
sia sehingga mereka men jadi orangorang 
yang rugi.

54. Wahai orangorang yang beriman, 
siapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka Allah akan men datang
kan suatu kaum yang Dia men cintai 
mereka dan mereka pun men cintaiNya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap 
orangorang mukmin dan bersikap tegas 
terhadap orang-orang kafir. Mereka 
berjihad di jalan Allah dan tidak takut 
pada celaan orang yang mencela. Itulah 
karunia Allah yang diberikanNya kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas 
(pem berianNya) lagi Maha Mengetahui.

215) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

يَهُوْدَ 
ْ
ال وا 

ُ
تَتَّخِذ ا 

َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا  ۞ 	-51

بَعْضٍۗ  وْلِيَاءُۤ 
َ
ا بَعْضُهُمْ  وْلِيَاءَۤۘ  

َ
ا ى  صٰرٰٓ وَالنَّ

ا 
َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن مِنْهُمْۗ   اِنَّهٗ 
َ
ف مْ 

ُ
نْك مِّ هُمْ 

َّ
تَوَل يَّ وَمَنْ 

لِمِيْنَ وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
يَهْدِى ال

 
َ

يُّسَارِعُوْن رَضٌ  مَّ وْبِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ق فِيْ  ذِيْنَ 

َّ
ال تَرَى 

َ
ف 	-52

دَاىِٕۤرَةٌۗ  تُصِيْبَنَا   
ْ

ن
َ
ا ى  شٰٓ خْ

َ
ن  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق  فِيْهِمْ 

نْ عِنْدِهٖ  مْرٍ مِّ
َ
وْ ا

َ
تْحِ ا

َ
ف

ْ
يَ بِال تِ

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
ُ ا ّٰ
عَسَى الل

َ
ف

سِهِمْ نٰدِمِيْنَۗ  
ُ
نْف

َ
وْا فِيْٓ ا سَرُّ

َ
ى مَآ ا

ٰ
يُصْبِحُوْا عَل

َ
ف

سَمُوْا 
ْ
ق
َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ

َ
ا مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-53

حَبِطَتْ  مْۗ 
ُ
مَعَك

َ
ل هُمْ 

َّ
اِن يْمَانِهِمْۙ 

َ
ا جَهْدَ   ِ

ّٰ
بِالل

صْبَحُوْا خٰسِرِيْنَ
َ
ا
َ
هُمْ ف

ُ
عْمَال

َ
ا

مْ عَنْ دِيْنِهٖ 
ُ
مَنُوْا مَنْ يَّرْتَدَّ مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-54

وْنَهٗٓۙ  بُّ حِ
ُ

وَي هُمْ  بُّ حِ
ُّ

ي وْمٍ 
َ
بِق  ُ ّٰ

الل ى  تِ
ْ
يَأ  

َ
سَوْف

َ
 ف

فِرِيْنَۖ  
ٰ
ك

ْ
ال ى 

َ
عَل ةٍ  عِزَّ

َ
ا مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال ى 

َ
عَل ةٍ 

َّ
ذِل

َ
ا

وْمَةَ 
َ
ل  

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ا ي

َ
وَل  ِ

ّٰ
فِيْ سَبِيْلِ الل  

َ
اهِدُوْن جَ

ُ
ي

 ُ ّٰ
وَالل يَّشَاءُۤۗ  مَنْ  يُؤْتِيْهِ   ِ

ّٰ
الل  

ُ
ضْل

َ
ف ذٰلِكَ  اۤىِٕمٍۗ 

َ
ل

وَاسِعٌ عَلِيْمٌ
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55. Sesungguhnya penolongmu hanyalah 
Allah, RasulNya, dan orangorang yang 
ber  iman yang menegakkan salat dan me
nunaikan zakat seraya tunduk (kepada 
Allah).

56. Siapa yang menjadikan Allah, Rasul
Nya, dan orangorang yang beriman se
bagai penolong nya, sesungguhnya para 
pengikut Allah itulah yang  akan menjadi 
pemenang.

57. Wahai orangorang yang beriman, jangan
lah kamu menjadikan orangorang yang 
menjadi kan agamamu bahan ejekan dan 
permainan, (yaitu) di antara orangorang 
yang telah diberi kitab suci sebelum mu 
dan orang-orang kafir, sebagai teman 
setia(-mu).216) Ber takwalah kepada Allah 
jika kamu orangorang mukmin.

58. Apabila kamu menyeru untuk (me
laksana kan) salat, mereka menjadi  
kannya bahan ejekan dan permainan. 
Yang demikian itu adalah karena se
sungguh nya mereka orangorang yang 
tidak me ngerti.

Kebencian Ahlulkitab kepada Orang 
Mukmin
59. Katakanlah, “Wahai Ahlulkitab, apakah 

kamu memandang kami salah hanya 
karena kami beriman kepada Allah, 
kepada apa yang diturunkan kepada 
kami (AlQur’an), kepada apa yang di
turun kan sebelumnya, dan (kami yakin 
bahwa) sesungguhnya kebanyakan 
kamu adalah orangorang fasik?”

60. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
akan aku beritakan kepadamu tentang 
sesuatu yang lebih buruk pembalasan
nya daripada itu217) di sisi Allah? (Yaitu 

216) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
217) Hal yang lebih buruk pembalasannya adalah menganggap salah keimanan kepada Allah Swt., AlQur’an, dan 
kitab suci yang diturunkan sebelumnya.

مَنُوا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال هٗ 

ُ
وَرَسُوْل  ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
ك وَلِيُّ اِنَّمَا  	-55

وةَ وَهُمْ 
ٰ
 الزَّك

َ
وةَ وَيُؤْتوُْن

ٰ
ل  الصَّ

َ
ذِيْنَ يُقِيْمُوْن

َّ
ال

َ
رٰكِعُوْن

 
َّ

اِن
َ
مَنُوْا ف

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
هٗ وَال

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

 الل
َّ

تَوَل وَمَنْ يَّ 	-56

 ࣖ 
َ

غٰلِبُوْن
ْ
ِ هُمُ ال

ّٰ
حِزْبَ الل

وْا 
ُ

ذ خَ
َّ

ذِيْنَ ات
َّ
وا ال

ُ
ا تَتَّخِذ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-57

بَ 
ٰ
كِت

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
نَ ال عِبًا مِّ

َ
ل مْ هُزُوًا وَّ

ُ
دِيْنَك

 
ْ

اِن  َ ّٰ
الل وا 

ُ
وَاتَّق وْلِيَاءَۤۚ 

َ
ا ارَ 

َّ
ف

ُ
ك

ْ
وَال مْ 

ُ
بْلِك

َ
ق مِنْ 

ؤْمِنِيْنَ تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
ك

هُزُوًا  وْهَا 
ُ

ذ خَ
َّ

ات وةِ 
ٰ
ل الصَّ ى 

َ
اِل نَادَيْتُمْ  وَاِذَا  	-58

َ
وْن

ُ
ا يَعْقِل

َّ
وْمٌ ل

َ
هُمْ ق

َّ
 ن

َ
عِبًاۗ ذٰلِكَ بِا

َ
ل وَّ

 
ْ

ن
َ
ا آ 

َّ
اِل آ  مِنَّ  

َ
تَنْقِمُوْن  

ْ
هَل بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال  

َ
هْل

َ
يٰٓا  

ْ
ل

ُ
ق 	-59

 ۙ
ُ

بْل
َ
 مِنْ ق

َ
نْزِل

ُ
يْنَا وَمَآ ا

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
ِ وَمَآ ا

ّٰ
مَنَّا بِالل

ٰ
ا

َ
وْن

ُ
سِق

ٰ
مْ ف

ُ
ركَ

َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َّ
ن

َ
وَا

 ۗ ِ
ّٰ

نْ ذٰلِكَ  عِنْدَ الل مْ بِشَرٍّ مِّ
ُ
ئُك نَبِّ

ُ
 ا

ْ
 هَل

ْ
ل

ُ
ق 	-60	

مِنْهُمُ   
َ

وَجَعَل يْهِ 
َ
عَل ضِبَ 

َ
وَغ  ُ ّٰ

الل عَنَهُ 
َّ
ل مَنْ 
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balasan) orang yang dilaknat dan 
dimurkai Allah (yang) di antara mereka 
Dia jadikan kera dan babi.218) (Di antara 
mereka ada pula yang) menyembah 
Tagut.” Mereka itu lebih buruk tempat
nya dan lebih tersesat dari jalan yang 
lurus.

61. Apabila (Ahlulkitab yang munafik) 
datang kepa damu, mereka berkata, 
“Kami telah ber iman,” padahal mereka 
datang dengan kekafir an dan mereka 
pergi (juga) dengan nya (kekafir an). 
Allah lebih me nge  tahui apa yang selalu 
mereka sembunyikan.

62. Kamu akan melihat banyak di antara 
mereka (Ahlulkitab) berlombalomba 
dalam perbuatan dosa, permusuhan, 
dan memakan (makanan) yang haram. 
Sungguh, itulah seburukburuk apa yang 
selalu mereka kerjakan.

63. Mengapa para ulama dan pendeta tidak 
mela rang mereka mengucapkan perka
taan bohong dan memakan (makanan) 
yang haram? Sung guh, itulah seburuk 
buruk apa yang selalu mereka perbuat.

Kutukan terhadap Orang Yahudi
64. Orangorang Yahudi berkata, “Tangan 

Allah ter belenggu (kikir).” Sebenarnya 
tangan me re kalah yang dibelenggu. 
Mereka di laknat dise bab kan apa yang 
telah mereka katakan. Seba lik  nya, kedua 
tangan Allah terbuka (Maha Pemurah). 
Dia memberi rezeki sebagaimana Dia 
kehendaki. (AlQur’an) yang diturun
kan kepa da mu dari Tuhanmu itu pasti 
akan menam bah ke dur ha kaan dan 
kekafiran bagi keba nyakan mereka. 
Kami timbul kan permu suh an dan ke-
bencian di antara mereka sampai hari 
Kiamat. Setiap kali mereka menyalakan 
api peperangan, Allah me madam kan

218) Laknat ini ditimpakan kepada orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari Sabat (lihat surah al
Baqarah/2: 65).

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا وْتَۗ 

ُ
اغ الطَّ وَعَبَدَ  نَازِيْرَ  خَ

ْ
وَال قِرَدَةَ 

ْ
ال

بِيْلِ  عَنْ سَوَاءِۤ السَّ
ُّ

ضَل
َ
ا انًا وَّ

َ
ك شَرٌّ مَّ

رِ 
ْ
ف

ُ
ك

ْ
وْا بِال

ُ
خَل دْ دَّ

َ
مَنَّا وَق

ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
مْ ق

ُ
وَاِذَا جَاءُۤوكْ 	-61

انُوْا 
َ
ك بِمَا  مُ 

َ
عْل

َ
ا  ُ ّٰ

وَالل بِهٖۗ  خَرَجُوْا  دْ 
َ
ق وَهُمْ 

َ
تُمُوْن

ْ
يَك

مِ 
ْ
اِث

ْ
ال فِى   

َ
يُسَارِعُوْن نْهُمْ  مِّ ثِيْرًا 

َ
ك وَتَرٰى  	-62

انُوْا 
َ
سَ مَا ك

ْ
بِئ

َ
حْتَۗ  ل لِهِمُ السُّ

ْ
ك

َ
عُدْوَانِ وَا

ْ
وَال

َ
وْن

ُ
يَعْمَل

وْلِهِمُ 
َ
حْبَارُ عَنْ ق

َ
ا

ْ
 وَال

َ
وْن نِيُّ بّٰ ا يَنْهٰىهُمُ الرَّ

َ
وْل

َ
ل 	-63

انُوْا 
َ
ك مَا  سَ 

ْ
بِئ

َ
ل حْتَۗ   السُّ لِهِمُ 

ْ
ك

َ
وَا مَ 

ْ
اِث

ْ
ال

َ
يَصْنَعُوْن

يْدِيْهِمْ 
َ
تْ ا

َّ
ل
ُ
 ۗ غ

ٌ
ة

َ
وْل

ُ
ِ مَغْل

ّٰ
يَهُوْدُ يَدُ الل

ْ
تِ ال

َ
ال

َ
وَق 	-64

يُنْفِقُ  يَدٰهُ مَبْسُوْطَتٰنِۙ   
ْ

وْاۘ  بَل
ُ
ال

َ
بِمَا ق عِنُوْا 

ُ
وَل

 
َ

نْزِل
ُ
آ ا نْهُمْ مَّ ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
يَزِيْدَن

َ
 يَشَاءُۤۗ وَل

َ
يْف

َ
ك

يْنَا بَيْنَهُمُ 
َ
ق

ْ
ل
َ
رًاۗ وَا

ْ
ف

ُ
كَ طُغْيَانًا وَّك بِّ

يْكَ مِنْ رَّ
َ
اِل

مَآ 
َّ
ل
ُ
ك قِيٰمَةِۗ  

ْ
ال يَوْمِ  ى 

ٰ
اِل بَغْضَاءَۤ 

ْ
وَال عَدَاوَةَ 

ْ
ال

 
َ

ۙ وَيَسْعَوْن ُ ّٰ
هَا الل

َ
ا
َ
طْف

َ
حَرْبِ ا

ْ
ل
ّ
دُوْا نَارًا لِ

َ
وْق

َ
ا

سِدِيْنَ
ْ
مُف

ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
ُ ل ّٰ

سَادًاۗ وَالل
َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
فِى ال
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nya. Mereka ber usaha (menimbul kan) 
kerusakan di bumi. Allah tidak me nyukai 
orangorang yang ber buat keru sak an.

65. Seandainya Ahlulkitab itu beriman dan 
bertak wa, niscaya Kami hapus kesalahan
kesalahan mereka dan tentu Kami masuk
kan mereka ke dalam surgasurga yang 
penuh kenikmatan. 

66. Seandainya mereka menegakkan (hukum) 
Taurat, Injil, dan (AlQur’an) yang di 
turunkan kepada mereka dari Tuhan 
mereka, niscaya mereka akan men  dapat 
makanan dari atas mereka dan dari 
bawah kaki mereka.219) Di antara me reka 
ada umat yang menempuh jalan yang 
lurus. Sementara itu, banyak di antara 
mereka sangat buruk apa yang mereka 
kerja kan.

Kewajiban Rasulullah Menyampaikan 
Ajaran Islam
67. Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang 

diturun kan Tuhanmu kepadamu. Jika 
engkau tidak me lakukan (apa yang 
diperintahkan itu), berarti engkau tidak 
menyampaikan risalahNya. Allah men
ja ga engkau dari (gangguan) manu sia.220) 
Sesungguhnya Allah tidak membe ri 
petunjuk kepada kaum yang kafir.

68. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
Ahlulkitab, kamu tidak menganut se-
suatu pun (agama yang benar) hingga 
kamu menegakkan ajaranajaran Taurat, 
Injil, dan (AlQur’an) yang di turun  
kan Tuhanmu kepadamu.” Apa yang 
diturunkan Tuhan mu kepadamu pasti 
akan membuat banyak di antara mereka 
lebih durhaka dan ingkar. Maka, jangan
lah engkau ber sedih terhadap kaum 
yang kafir itu.

219) Sebagai pahalanya, Allah Swt. akan memberikan rahmatNya dari langit dengan menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tumbuhtumbuhan yang buahnya melimpah ruah.
220) Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat membunuh Nabi Muhammad saw.
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َ
يْل جِ

ْ
اِن

ْ
وْرٰىةَ وَال  التَّ

كَ  بِّ
يْكَ مِنْ رَّ

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
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69. Sesungguhnya orangorang yang ber
iman, orangorang Yahudi, sābi’īn, dan 
Nasrani, siapa yang beriman kepada 
Allah, hari kemudian, dan beramal saleh,  
tidak ada rasa takut yang menimpa 
mereka dan mereka pun tidak bersedih.

70. Sungguh, Kami benarbenar telah me ng
ambil perjanjian dari Bani Israil dan telah 
mengutus rasulrasul kepada mereka.221) 
Setiap kali rasul datang ke pada mereka 
dengan membawa apa yang tidak sesuai 
dengan hawa nafsu mereka, sebagian 
(dari rasul itu) mereka dustakan dan 
sebagian yang lain mereka bunuh.

71. Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi 
fitnah (azab akibat dosadosa mereka). 
Oleh karena itu, mereka men jadi buta 
dan tuli. Setelah itu Allah menerima 
tobat mereka, kemudian banyak di antara 
mereka buta dan tuli (lagi). Allah Maha 
Melihat apa yang mereka kerja kan.

Orang yang Menganggap Nabi Isa sebagai 
Tuhan Adalah Kafir
72. Sungguh, telah kafir orang-orang yang 

ber kata, “Sesungguhnya Allah itulah 
Almasih putra Maryam.” Almasih (sendiri) 
berkata, “Wahai Bani Israil, sembah  lah 
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu!” Sesung
guhnya siapa yang mem  per  se kutu kan 
(sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, 
Allah mengharam kan surga baginya dan 
tempat nya ialah neraka. Tidak ada se
orang penolong pun bagi orangorang 
zalim itu.

73. Sungguh, telah kafir orang-orang yang 
menga ta kan bahwa Allah adalah salah 
satu dari yang tiga, padahal tidak ada 
tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa. Jika 
mereka tidak ber henti dari apa yang 
mereka katakan, pasti orang-orang yang 
kufur di antara mereka akan ditimpa azab 
yang sangat pedih.

221) Perjanjian itu ialah mereka beriman kepada Allah Swt. dan rasulrasulNya.
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74. Tidakkah mereka bertobat kepada Allah 
dan memohon ampunan kepadaNya, 
padahal Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang?

75. Almasih putra Maryam hanyalah se
orang rasul. Sebelumnya pun sudah 
berlalu be berapa rasul. Ibunya adalah 
seorang yang berpegang teguh pada 
kebenaran. Kedua nya makan (seperti 
hal nya manusia biasa). Perhatikanlah 
bagaima na Ka mi men  jelaskan ayatayat 
(tandatanda ke kua saan) kepada mereka 
(Ahlulkitab), ke mu dian perhatikanlah 
bagaim a  na mereka dipa ling kan (dari 
kebenaran).

Larangan Berbuat Syirik dan Ekstrem 
dalam Beragama
76. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Mengapa 

ka mu menyembah selain Allah se
suatu yang tidak dapat men datangkan 
ke pada mu mudarat dan tidak (pula) 
manfaat?” Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.

77. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih
lebihan dalam (urusan) agamamu. 
Jangan   lah kamu mengikuti hawa nafsu 
kaum yang benarbenar tersesat se
belum kamu dan telah menyesatkan 
banyak (manu sia), padahal mereka 
sendiri tersesat dari jalan yang lurus.”

Sebab-Sebab Kutukan Allah terhadap 
Orang Yahudi
78. Orangorang yang kufur dari Bani Israil 

telah dilaknat (oleh Allah) melalui lisan 
(ucapan) Daud dan Isa putra Maryam. 
Hal itu karena mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas.

79. Mereka tidak saling mencegah per-
buatan mungkar yang mereka lakukan. 
Sungguh, itulah seburukburuk apa yang 
selalu mereka lakukan.
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80. Engkau melihat banyak di antara mereka 
ber sekutu dengan orang-orang kafir 
(musy  rik). Sung guh, itulah seburuk
buruk apa yang mere ka lakukan untuk 
diri mere ka sendiri (sehingga meng
akibat kan) Allah murka kepada mereka. 
Mere ka akan kekal dalam azab.

81. Seandainya mereka beriman kepada 
Allah, Nabi (Muhammad), dan apa yang 
di turunkan kepa da nya, niscaya mereka 
tidak akan menjadikan orang musyrik itu 
sebagai sekutu.222) Akan teta pi, banyak 
di antara mereka adalah orangorang 
fasik.

Sikap Ahlulkitab kepada Orang Mukmin
82. Pasti akan engkau dapati orang yang 

paling keras permusuhannya terhadap 
orangorang yang beriman, yaitu orang
orang Yahudi dan orangorang musyrik. 
Pasti akan engkau dapati pula orang yang 
paling dekat persahabatannya dengan 
orangorang yang beriman, yaitu orang
orang yang berkata, “Sesungguhnya kami 
adalah orang Nas rani.” Hal itu karena di 
antara mereka terda pat para pendeta 
dan rahib, juga karena mereka tidak me-
nyombong kan diri.

JUZ 7
83. Apabila mereka mendengar sesuatu  

(AlQur’an) yang diturunkan kepada 
Rasul (Nabi Muham mad), engkau me
lihat ma ta mereka bercucuran air mata 
di sebabkan kebenaran yang telah me
reka ketahui (dari kitabkitab mereka 
sendiri). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
kami telah beriman. Maka, catatlah kami 
ber  sama orangorang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran AlQur’an dan kenabian 
Muhammad).

222) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
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84. Mengapa kami tidak beriman kepada 
Allah dan kebenaran yang telah datang 
kepada kami, padahal kami sangat ingin 
agar Tuhan kami mema suk kan kami ber
sama kaum yang saleh?”

85. Maka, Allah memberi pahala kepada 
mereka atas sesuatu yang telah mereka 
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungaisungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya. Itulah balasan (bagi) 
orangorang yang berbuat kebaikan.

86. Adapun orangorang yang kufur dan 
mendustakan ayatayat Kami, mereka 
itulah penghuni (neraka) Jahim. 

Larangan Mengubah Hukum Allah dan 
Melampaui Batas
87. Wahai orangorang yang beriman, jangan

lah kamu mengharamkan sesuatu yang 
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Se
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.

88. Makanlah apa yang telah Allah anugerah
kan kepadamu sebagai rezeki yang halal 
lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah 
yang hanya kepadaNya kamu ber iman.

89. Allah tidak menghukum kamu disebab   kan 
sumpah-sumpahmu yang tidak di  sengaja 
(untuk bersumpah), tetapi Dia meng
hukum kamu disebabkan sumpahsumpah 
yang kamu sengaja. Maka, kafarat   nya 
(denda akibat melanggar sumpah) ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin 
dari makanan yang (biasa) kamu berikan 
kepada keluargamu,  mem beri pakaian 
kepada mereka, atau me  merdeka kan se
orang hamba sahaya. Siapa yang tidak 
mampu melakukan nya, maka (kafaratnya) 
berpuasa tiga hari. Itulah kafarat sumpah-
sumpah mu apabila kamu bersumpah (dan 
kamu melanggarnya). Jagalah sumpah
sumpah mu! Demikianlah Allah menjelas
kan kepada mu hukumhukumNya agar 
kamu ber syu kur (kepadaNya).
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Perintah Menjauhi Setan
90. Wahai orangorang yang beriman, se

sungguh nya minuman keras, berjudi, 
(ber kur ban untuk) berhala, dan meng
undi nasib dengan anak pa nah adalah 
perbuatan keji (dan) termasuk per
buatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan
perbuatan) itu agar kamu beruntung.

91. Sesungguhnya setan hanya bermaksud 
me nim bul kan permusuhan dan kebenci
an di antara kamu melalui minuman 
keras dan judi serta (bermaksud) meng
halangi kamu dari mengingat Allah dan 
(melaksanakan) salat, maka tidakkah 
kamu mau berhenti?

92. Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah 
kamu kepada Rasul serta berhati-
hatilah! Jika kamu berpaling, maka ke-
tahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami 
hanyalah menyampaikan (ajaran Allah) 
dengan jelas.

93. Tidak ada dosa bagi orangorang yang 
beriman dan mengerjakan amalamal 
saleh menyangkut sesuatu yang telah 
mereka makan (dahulu sebelum turun
nya aturan yang mengharam kan), apabila 
mereka bertakwa dan beriman, serta 
mengerjakan amalamal saleh, kemudian 
mereka (tetap) bertakwa dan beriman, 
selan jut nya mereka (tetap juga) bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Allah menyukai 
orangorang yang ber buat kebajikan.

Ujian bagi Orang yang sedang Berihram
94. Wahai orangorang yang beriman,  

sungguh Allah pasti akan mengujimu 
dengan sesuatu dari hewan buruan 
yang (mudah) didapat oleh tangan 
dan tombakmu agar Allah mengetahui 
siapa yang takut kepadaNya, meskipun 
Dia gaib. Siapa yang melanggar (batas) 
setelah itu, baginya azab yang pedih.

95. Wahai orangorang yang beriman, 
janganlah kamu membunuh hewan 
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buruan,223) ketika kamu sedang berihram 
(haji atau umrah). Siapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, 
dendanya (ialah menggantinya) dengan 
hewan ternak yang sepadan dengan 
(hewan buruan) yang dibunuhnya me
nurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu sebagai hadyu (hewan kur
ban) yang (dibawa) sampai ke Ka‘bah224) 
atau (membayar) kafarat de ngan mem
be ri makan orangorang mis kin225) atau 
berpuasa, seimbang dengan makanan 
yang dikeluarkan itu,226) agar dia merasa
kan akibat buruk dari perbuatannya. 
Allah telah memaafkan perbuatan yang 
telah lalu.227) Siapa kembali mengerja
kannya, pasti Allah akan menyiksanya. 
Allah Mahaperkasa lagi Maha Memiliki 
(kekuasaan) untuk membalas.

96. Dihalalkan bagi kamu hewan buruan 
laut228) dan makanan (yang berasal 
dari) laut sebagai kesenangan bagimu, 
dan bagi orangorang yang dalam 
per  jalanan; dan diharamkan atasmu 
(me nangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. 
Bertakwalah kepada Allah yang hanya 
kepadaNya kamu akan dikumpulkan.

97. Allah telah menjadikan Ka‘bah, rumah 
suci itu sebagai pusat kegiatan (pe
ribadatan dan urusan dunia)229) bagi 
manusia, dan (demikian pula) bulan 

223) Yang dimaksud hewan buruan pada ayat ini adalah hewan yang boleh dimakan maupun tidak, kecuali burung 
gagak, burung elang, kalajengking, tikus, dan anjing buas. Dalam suatu riwayat termasuk juga ular.
224) Maksud ‘sampai ke Ka‘bah’ pada ayat ini adalah yang dibawa sampai ke daerah haram untuk disembelih di 
sana dan dagingnya dibagikan kepada fakir miskin.
225) Membayar kafarat harus sepadan dengan harga hewan ternak pengganti hewan yang dibunuh itu.
226) Puasa yang dilakukan sama jumlah harinya dengan jumlah mud yang diberikan kepada fakir miskin, yaitu 
seharga hewan yang dibunuh, dengan catatan, seorang fakir miskin mendapat satu mud (lebih kurang 6,5 
ons).
227) Maksud ‘perbuatan yang telah lalu’ dalam ayat ini adalah membunuh hewan sebelum turun ayat yang 
mengharamkannya.
228) Hewan buruan laut yang dihalalkan adalah yang diperoleh dengan jalan usaha seperti mengail dan memukat. 
Termasuk juga dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, kolam dan sebagainya.
229) Ka‘bah dan sekitarnya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusanurusan yang 
berhubungan dengan dunia dan akhirat serta menjadi pusat ibadah haji.

 
ُ

ثْل اءٌ مِّ جَزَۤ
َ
دًا ف تَعَمِّ مْ مُّ

ُ
هٗ مِنْك

َ
تَل

َ
حُرُمٌۗ وَمَنْ ق

مْ 
ُ
نْك مُ بِهٖ ذَوَا عَدْلٍ مِّ

ُ
ك حْ

َ
عَمِ ي  مِنَ النَّ

َ
تَل

َ
مَا ق

ارَةٌ طَعَامُ مَسٰكِيْنَ 
َّ
ف

َ
وْ ك

َ
عْبَةِ ا

َ
ك

ْ
بٰلِغَ ال هَدْيًاۢ 

ا 
َ
مْرِهٖۗ عَف

َ
 ا

َ
وْقَ وَبَال

ُ
يَذ ِ

ّ
 ذٰلِكَ صِيَامًا ل

ُ
وْ عَدْل

َ
ا

مِنْهُۗ   ُ ّٰ
قِمُ الل

َ
ت
ْ
يَن

َ
ف عَادَ  وَمَنْ   ۗ

َ
ف

َ
ُ عَمَّا سَل ّٰ

 الل

امٍ 
َ
ُ عَزِيْزٌ ذُو انْتِق ّٰ

وَالل

مْ 
ُ
ك

َّ
مَتَاعًا ل بَحْرِ وَطَعَامُهٗ 

ْ
ال مْ صَيْدُ 

ُ
ك

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
ا 	-96

بَرِّ مَا دُمْتُمْ 
ْ
مْ صَيْدُ ال

ُ
يْك

َ
مَ عَل ارَةِۚ وَحُرِّ يَّ وَلِلسَّ

 
َ

شَرُوْن حْ
ُ

يْهِ ت
َ
ذِيْٓ اِل

َّ
َ ال ّٰ

وا الل
ُ
حُرُمًاۗ وَاتَّق

قِيٰمًا  حرََامَ 
ْ
ال بَيْتَ 

ْ
ال عْبَةَ 

َ
ك

ْ
ال  ُ ّٰ

الل  
َ

جَعَل  ۞ 	-97

اۤىِٕدَۗ 
َ

ل
َ
ق

ْ
هَدْيَ وَال

ْ
حرََامَ وَال

ْ
هْرَ ال اسِ وَالشَّ لنَّ

ّ
 لِ



JUZ  7 167 5. AL-MĀ’IDAH

haram, hadyu (hewan kurban) dan qalā’id 
(hewan kurban yang diberi kalung). Yang 
demikian itu agar kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa pun yang ada di langit dan apa pun 
yang ada di bumi dan bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

98. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
hukumanNya dan bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

99. Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah me-
nyampaikan (ajaran Allah). Allah me
ngetahui apa pun yang kamu tampakkan 
dan apa pun yang kamu sembunyikan.

100. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak
lah sama yang buruk dengan yang baik 
meskipun banyaknya yang buruk itu 
me narik hatimu. Maka, bertakwalah ke-
pada Allah wahai orangorang yang ber
akal sehat agar kamu beruntung.”

Penjelasan Al-Qur’an tentang Kaum Kafir 
Makkah yang Membuat-buat Kedustaan 
kepada Allah
101. Wahai orangorang yang beriman, 

jangan  lah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) halhal yang jika diterang
kan kepadamu (niscaya) menyusah kan 
kamu. Jika kamu menanyakannya ketika 
AlQur’an sedang diturunkan, (niscaya) 
akan diterangkan ke padamu. Allah telah 
memaafkan (kamu) tentang hal itu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

102. Sungguh, segolongan manusia sebelum 
kamu telah menanyakan halhal serupa 
itu (kepada nabi mereka), kemudian 
mereka menjadi kafir karenanya.

103. Allah tidak pernah menetapkan sedikit 
pun (aturan) menyangkut baḥīrah,230) 

230) ‘Baḥīrah’ adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan. Lalu, unta betina 
itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil air susunya.
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sā’ibah,231) waṣīlah,232) dan ḥām.233) Akan 
tetapi, orang-orang yang kafir mem-
buatbuat kedustaan terhadap Allah 
dan kebanyakan mereka tidak mengerti.

104. Apabila dikatakan kepada mereka, “Mari 
lah mengikuti sesuatu yang Allah turun
kan dan (mengikuti) Rasul,” mereka men
jawab, “Cukuplah bagi kami apa yang 
kami dapati pada nenek moyang kami.” 
Apakah (mereka akan mengikuti nenek 
moyang mereka) walau pun mereka itu 
tidak mengetahui sesuatu pun dan tidak 
(pula) mendapat petunjuk?

105. Wahai orangorang yang beriman, jaga
lah dirimu; tiadalah orang yang sesat 
itu akan memberi mudarat kepadamu 
apabila kamu telah men dapat petun
juk. Hanya kepada Allah kamu kembali 
semuanya, maka Dia akan menerangkan 
kepadamu apa yang selama ini kamu 
kerjakan.

Saksi dalam Berwasiat
106. Wahai orangorang yang beriman, 

persaksian di antara kamu, apabila 
telah datang kepada salah seorang (di 
antara) kamu (tanda-tanda) kematian, 
sedangkan dia akan berwasiat, adalah 
dua orang yang adil di antara kamu atau 
dua orang selain kamu (nonmuslim) 
jika kamu dalam perjalanan di bumi 
lalu kamu ditimpa musibah kematian. 
Jika kamu ragu (akan kesaksiannya), 
tahanlah kedua saksi itu setelah salat 
agar bersumpah dengan nama Allah, 
“Kami tidak akan mengambil ke untungan 
dengan sumpah ini walau pun dia karib 

231) ‘Sā’ibah’ adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena suatu nazar. Misalnya, jika orang 
Arab Jahiliah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, dia biasa bernazar akan menjadikan untanya 
sā’ibah jika maksud atau perjalanannya berhasil dan selamat.
232) ‘Waṣīlah’ adalah seekor domba betina yang melahirkan anak kembar yang terdiri atas jantan dan betina. 
Unta jantan disebut waṣīlah, tidak boleh disembelih dan diserahkan kepada berhala.
233) ‘Ḥām’  adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu-ganggu lagi karena telah dapat membuntingkan 
unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap baḥīrah, sā’ibah, waṣīlah, dan ḥām ini adalah kepercayaan Arab 
Jahiliah.
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kerabat dan kami tidak me nyembunyi-
kan kesaksian Allah. Sesungguhnya jika 
demikian, tentu kami termasuk orang
orang yang berdosa.”

107. Jika terbukti kedua saksi itu berbuat 
dosa,234) maka dua orang yang lain 
meng  gantikan kedudukannya, yaitu di 
antara ahli waris yang berhak dan lebih 
dekat kepada orang yang meninggal, 
lalu ke duanya bersumpah dengan nama 
Allah, “Sungguh, kesaksian kami lebih 
layak diterima daripada kesaksian ke
dua saksi itu, dan kami tidak me langgar 
batas. Sesung guhnya jika (berbuat) 
demikian, tentu kami termasuk orang
orang yang zalim.”

108. Hal itu lebih dekat untuk membuat 
mereka memberikan kesaksian yang se
be nar nya, atau mereka merasa takut 
akan dikembalikan sumpahnya (ke pada 
ahli waris) setelah mereka ber sumpah.235) 
Bertakwalah kepada Allah dan dengar
kan lah (perintah-Nya). Allah tidak mem -
be ri petunjuk kepada kaum yang fasik.

109. (Ingatlah) pada hari ketika Allah me-
ngum pulkan para rasul, lalu Dia ber
tanya (kepada mereka), “Apa jawaban 
(kaum mu) terhadap (seruan)mu?” 
Mereka (para rasul) menjawab, “Kami 
tidak tahu (tentang itu). Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
segala yang gaib.”

Beberapa Kisah tentang Nabi Isa
110. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai 

Isa putra Maryam, ingatlah nikmatKu ke
padamu dan kepada ibumu sewaktu Aku 
menguatkanmu dengan Ruhulkudus. 
Engkau dapat berbicara dengan manusia 

234) ‘Berbuat dosa’ di sini maksudnya adalah melakukan kecurangan dalam persaksiannya yang diketahui 
setelah dia bersumpah.
235) Maksud ungkapan ini adalah bahwa sumpah saksisaksi yang berlainan agama itu ditolak dengan sumpah 
saksi-saksi yang berasal dari kerabat, atau bisa juga berarti bahwa orang-orang yang bersumpah itu akan 
mendapat balasan di dunia dan akhirat karena melakukan sumpah palsu.
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pada waktu masih dalam buaian dan 
setelah dewasa.  (Ingatlah) ketika Aku 
me    ng ajarkan me nulis kepada mu, (juga) 
hikmah, Taurat, dan Injil. (Ingatlah) ketika 
engkau mem bentuk dari tanah (sesuatu) 
seperti bentuk burung dengan seizin-Ku, 
kemudian engkau meniupnya, lalu men
jadi seekor burung (yang sebenar nya) 
dengan seizin-Ku, dan ketika engkau 
menyembuhkan orang yang buta sejak 
lahir dan orang yang berpenyakit kusta 
dengan seizin-Ku. (Ingatlah) ketika eng-
kau mengeluarkan orang mati (dari kubur 
menjadi hidup) dengan seizinKu. Ingat
lah ketika Aku menghalangi Bani Israil 
(dari keinginan mereka membunuh mu) 
pada waktu engkau mengemukakan ke
pada mereka keteranganketerangan 
yang nyata, lalu orang-orang kafir di 
an tara mereka berkata, “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata.”

111. (Ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada 
para pengikut setia Isa, “Berimanlah 
kamu kepadaKu dan kepada RasulKu.” 
Mereka men jawab, “Kami telah beriman 
dan saksi kanlah (wahai Rasul) bahwa kami 
adalah orangorang yang berserah diri.”

112. (Ingatlah) ketika para pengikut setia Isa 
berkata, “Wahai Isa putra Maryam, sang 
gupkah (bersediakah) Tuhan    mu me
nurun kan hidangan dari langit kepada 
kami?” Isa menjawab, “Bertakwa lah ke  
pada Allah jika kamu orangorang ber
iman.”

113. Mereka berkata, “Kami ingin memakan 
hidangan itu dan agar tenteram hati kami 
serta agar kami yakin bahwa engkau 
telah berkata benar kepada kami, dan 
atasnya (hidangan itu) kami termasuk 
orangorang yang menjadi saksi.”

114. Isa putra Maryam berdoa, “Ya Allah 
Tuhan kami, turunkanlah kepada kami 
hidangan dari langit (yang hari turun
nya) akan menjadi hari raya bagi kami, 
yaitu bagi orangorang yang sekarang 
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bersama kami maupun yang datang 
setelah kami, dan menjadi tanda bagi ke
kuasaan Engkau; berilah kami rezeki, dan 
Engkaulah sebaikbaik pemberi rezeki.”

115. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
akan menurunkannya (hidangan itu) ke 
pa da mu. Siapa yang kufur di antaramu 
setelah (turun hidangan) itu, se sungguh
nya Aku akan mengazabnya dengan azab 
yang tidak pernah Aku timpakan kepada 
se orang pun di antara (manusia) seluruh 
alam.”

Nabi Isa tidak Mengajarkan Trinitas
116. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai 

Isa putra Maryam, engkaukah yang me
ngatakan kepada orangorang, ‘Jadi  kan 
lah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain 
Allah?’” Dia (Isa) menjawab, “Mahasuci 
Engkau, tidak patut bagiku mengata-
kan apa pun yang bukan hakku. Jika aku 
pernah me ngatakannya tentulah Engkau 
telah mengetahuinya. Engkau me nge
tahui apa pun yang ada pada diriku dan 
aku tidak mengetahui apa pun yang ada 
pada diriMu. Sungguh, Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib.”

117. Aku tidak (pernah) mengatakan kepada 
mereka kecuali sesuatu yang Engkau 
perintahkan kepadaku, (yaitu) “Sembah
lah Allah, Tuhanku dan Tuhan mu.” Aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di tengahtengah mereka. 
Setelah Engkau mewafatkan aku, Engkau
lah yang mengawasi mereka. Engkau 
Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.

118. Jika Engkau menyiksa mereka, sesung
guhnya mereka adalah hambahamba
Mu. Jika Engkau meng ampuni mereka, 
sesungguhnya Engkau lah Yang Maha
perkasa lagi Mahabijak sana.”

119. Allah berfirman, “Ini adalah hari yang 
kebenar an orangorang yang benar ber
manfaat bagi mereka. Bagi mereka lah 
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ذ خِ

َّ
اسِ ات  لِلنَّ

يْسَ 
َ
 مَا ل

َ
وْل

ُ
ق
َ
 ا

ْ
ن

َ
 لِيْٓ ا

ُ
وْن

ُ
 سُبْحٰنَكَ مَا يَك

َ
ال

َ
ق

مُ مَا 
َ
دْ عَلِمْتَهٗۗ تَعْل

َ
ق

َ
تُهٗ ف

ْ
ل
ُ
تُ ق

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ۗ اِن قٍّ لِيْ بِحَ

نْتَ 
َ
ا اِنَّكَ  سِكَۗ 

ْ
نَف فِيْ  مَا  مُ 

َ
عْل

َ
ا آ 

َ
وَل سِيْ 

ْ
نَف فِيْ 

غُيُوْبِ
ْ
امُ ال

َّ
عَل

 َ ّٰ
نِ اعْبُدُوا الل

َ
مَرْتَنِيْ بِهٖٓ ا

َ
ا مَآ ا

َّ
هُمْ اِل

َ
تُ ل

ْ
ل
ُ
مَا ق 	-117

ا دُمْتُ  يْهِمْ شَهِيْدًا مَّ
َ
تُ عَل

ْ
ن
ُ
مْۚ وكَ

ُ
يْ وَرَبَّك ِ

رَبّ

قِيْبَ  الرَّ نْتَ 
َ
ا تَ 

ْ
ن
ُ
يْتَنِيْ ك

َّ
تَوَف ا  مَّ

َ
ل
َ
ف فِيْهِمْۚ  

يْءٍ شَهِيْدٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
نْتَ عَل

َ
يْهِمْۗ وَا

َ
عَل

هُمْ 
َ
ل تَغْفِرْ   

ْ
وَاِن عِبَادُكَۚ  هُمْ 

َّ
اِن

َ
ف بْهُمْ  ِ

ّ
تُعَذ  

ْ
اِن 	-118

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
اِنَّكَ ا

َ
ف

هُمْۗ  
ُ
دِقِيْنَ صِدْق عُ الصّٰ

َ
ا يَوْمُ يَنْف

َ
ُ هٰذ ّٰ

 الل
َ

ال
َ
ق 	-119

نْهٰرُ خٰلِدِيْنَ 
َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٌ ت

ّٰ
هُمْ جَن

َ
ل
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surgasurga yang mengalir di bawah nya  
sungaisungai, mereka kekal di dalam
nya selamalamanya. Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada
Nya. Itulah kemenangan yang agung.”

120. Hanya milik Allah kerajaan langit dan 
bumi serta apa pun yang ada di dalam
nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

 

AL-AN‘ĀM
(BINATANG TERNAK)

Makkiyyah, Surah ke6: 165 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui
1. Segala puji bagi Allah yang telah men

ciptakan langit dan bumi, dan men ja
dikan kegelapankege lap an dan caha
ya. Sungguhpun demikian, orangorang 
kafir mempersama kan tuhan mere ka 
(dengan sesuatu yang lain).

2. Dialah yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian Dia menentukan batas 
waktu hidup (masingmasing). Waktu 
yang ditentukan (untuk kebangkitan 
setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian, 
kamu masih meragukannya.

3. Dialah Allah (yang disembah) di langit dan 
di bumi. Dia mengetahui apa pun yang 
kamu rahasiakan dan kamu tampak kan 
serta mengetahui apa pun yang kamu 
usahakan.

4. Tidaklah datang kepada mereka satu 
ayat pun dari ayatayat236) Tuhan mereka, 
kecuali mereka (pasti) berpaling darinya.

236) ‘Ayat’ di sini berarti mukjizat, ayat Al-Qur’an, atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang 
menunjukkan kekuasaan Allah Swt. 

رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال  ِ

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
ا 	-1

رُوْا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
مَّ ال

ُ
وْرَ ەۗ ث مٰتِ وَالنُّ

ُ
ل  الظُّ

َ
وَجَعَل

َ
وْن

ُ
هِمْ يَعْدِل بِرَبِّ

اۗ 
ً

جَل
َ
ى ا ضٰٓ

َ
مَّ ق

ُ
نْ طِيْنٍ ث مْ مِّ

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
هُوَ ال 	-2	

 
َ

نْتُمْ تَمْتَرُوْن
َ
مَّ ا

ُ
ى عِنْدَهٗ ث سَمًّ  مُّ

ٌ
جَل

َ
وَا

مُ 
َ
يَعْل رْضِۗ 

َ
ا

ْ
ال وَفِى  مٰوٰتِ  السَّ فِى   ُ ّٰ

الل وَهُوَ  	-3

 
َ

سِبُوْن
ْ
مُ مَا تَك

َ
مْ وَيَعْل

ُ
مْ وَجَهْركَ

ُ
سِرَّك

انُوْا 
َ
ا ك

َّ
هِمْ اِل يٰتِ رَبِّ

ٰ
نْ ا يَةٍ مِّ

ٰ
نْ ا تِيْهِمْ مِّ

ْ
وَمَا تَأ 	-4

عَنْهَا مُعْرِضِيْنَ 

عَنْهُۗ  وَرَضُوْا  عَنْهُمْ   ُ ّٰ
الل رَضِيَ  بَدًاۗ 

َ
ا  فِيْهَآ 

عَظِيْمُ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
ذٰلِكَ ال

ۗ وَهُوَ  رْضِ وَمَا فِيْهِنَّ
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
ِ مُل

ّٰ
للِ 	-120

دِيْرٌ ࣖ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
عَل
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5. Sungguh, mereka telah mendusta kan 
kebenaran (Al-Qur’an) ketika sampai 
kepada mereka. Maka, kelak akan 
sampai kepada mereka beritaberita 
(tentang kebenaran) sesuatu yang selalu 
mereka perolokolokkan.

6. Tidakkah mereka perhatikan betapa 
banyak generasi sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan? (Yaitu) generasi 
yang telah Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi, yang belum 
pernah Kami lakukan kepada kamu; dan 
Kami curahkan air hujan yang lebat, 
Kami jadikan sungaisungai mengalir 
di bawah mereka; lalu Kami binasakan 
mereka karena dosadosa mereka, se
lanjutnya Kami munculkan sesudah 
mereka generasi lain.

7. Seandainya Kami turunkan kepada
mu (Nabi Muhammad) kitab (berupa 
tulisan) pada kertas sehingga mereka 
dapat menyentuh nya dengan tangan 
mereka sendiri, pastilah orang-orang 
kafir itu mengatakan: “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata.”

8. Mereka berkata, “Mengapa tidak di-
turun    kan malaikat kepadanya (Nabi Mu
ham  mad)?”237) Andaikata Kami turun 
kan malaikat, niscaya selesailah urusan 
(mereka dibinasakan karena peng 
ingkaran) kemudian mereka tidak lagi 
di  tang guhkan (sedikit pun untuk ber 
tobat).

9. Seandainya Kami jadikan dia (rasul) itu 
(dari) malaikat, tentu Kami jadikan dia 
(berwujud) laki-laki, dan pasti Kami buat 
mereka tetap ragu sebagaimana kini 
mereka ragu.238)

237) Ungkapan ini adalah untuk menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw. itu adalah seorang nabi. 
238) Kalau Allah Swt. mengutus malaikat sebagai rasul, tentu Allah Swt. mengutusnya dalam bentuk manusia. Hal 
itu karena manusia tidak dapat melihat malaikat dan tentu mereka akan berkata, “Ini bukanlah malaikat, tetapi 
hanya manusia sebagaimana kami juga.” Jadi, mereka akan tetap raguragu. 

تِيْهِمْ 
ْ
 يَأ

َ
سَوْف

َ
مَّا جَاءَۤهُمْۗ ف

َ
حَقِّ ل

ْ
بُوْا بِال

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ف 	-5

 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ؤُا مَا ك ٰـۤ نْبۢ

َ
ا

رْنٍ 
َ
ق نْ  مِّ بْلِهِمْ 

َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا مْ 

َ
يَـرَوْا ك مْ 

َ
ل
َ
ا 	-6

نَا 
ْ
رْسَل

َ
مْ وَا

ُ
ك

َّ
نْ ل ِ

ّ
مْ نُمَك

َ
رْضِ مَا ل

َ
ا

ْ
هُمْ فِى ال نّٰ

َّ
ك مَّ

نْهٰرَ 
َ
ا

ْ
ال نَا 

ْ
جَعَل وَّ دْرَارًاۖ  مِّ يْهِمْ 

َ
عَل مَاءَۤ  السَّ

نُوْبِهِمْ 
ُ

بِذ نٰهُمْ 
ْ
ك

َ
هْل

َ
ا
َ
ف تِهِمْ  حْ

َ
ت مِنْ  جرِْيْ 

َ
ت

خَرِيْنَ
ٰ
رْنًا ا

َ
نَا مِنْۢ بَعْدِهِمْ ق

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
وَا

مَسُوْهُ 
َ
ل
َ
ف قِرْطَاسٍ  فِيْ  بًا 

ٰ
يْكَ كِت

َ
عَل نَا 

ْ
ل نَزَّ وْ 

َ
وَل 	-7

ا 
َّ
اِل آ 

َ
هٰذ  

ْ
اِن ا  رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

َ
ال

َ
ق

َ
ل يْدِيْهِمْ 

َ
بِا

بِيْنٌ  سِحْرٌ مُّ

ا 
ً
ك

َ
نَا مَل

ْ
نْزَل

َ
وْ ا

َ
كٌۗ وَل

َ
يْهِ مَل

َ
 عَل

َ
نْزِل

ُ
آ ا

َ
وْل

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
وَق 	-8

 
َ

ا يُنْظَرُوْن
َ
مَّ ل

ُ
مْرُ ث

َ
ا

ْ
ضِيَ ال

ُ
ق

َّ
ل

بَسْنَا 
َ
ل
َ
ل وَّ ا 

ً
رَجُل نٰهُ 

ْ
جَعَل

َّ
ل ا 

ً
ك

َ
مَل نٰهُ 

ْ
جَعَل وْ 

َ
وَل 	-9

 
َ

بِسُوْن
ْ
ا يَل يْهِمْ مَّ

َ
عَل
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10. Sungguh, rasulrasul sebelum engkau 
(Nabi Muhammad) benarbenar telah 
diperolokolokkan, maka turunlah ke
pada orangorang yang mencemooh 
mereka (rasulrasul) apa (azab) yang 
selalu mereka perolokolokkan.

Bukti Kebenaran Ajaran Rasul dan 
Penolakan Orang Kafir
11. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jelajahi

lah bumi, kemudian perhati kanlah bagai   -
ma na kesudahan orangorang yang men
dustakan itu.”

12. Katakanlah (Muhammad), “Milik siapa
kah apa yang di langit dan di bumi?” 
Ka ta kanlah, “Milik Allah.” Dia telah me
netapkan (sifat) kasih sayang pada diri
Nya.239) Sungguh, Dia pasti akan me-
ngumpulkan kamu pada hari Kiamat 
yang tidak ada keraguan padanya. Orang-
orang yang merugikan dirinya, mereka 
itu tidak beriman.

13. MilikNyalah segala sesuatu yang ada 
pada malam dan siang hari. Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Menge
tahui.

14. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
selain Allah, Pencipta langit dan bumi 
ser ta Dia memberi makan dan tidak di-
be ri makan, akan aku jadikan sebagai 
pe lin dung?” Katakanlah (Nabi Muham
mad), “Se  sung guhnya aku diperin tah
kan agar aku men jadi orang pertama 
yang berserah diri (kepada Allah), dan 
jangan sekalikali kamu masuk golongan 
orangorang musyrik.”

15. Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut 
azab pada hari yang besar (kiamat) jika 
aku durhaka kepada Tuhanku.”

239) Allah Swt. telah berjanji, sebagai tanda kemurahanNya, bahwa Dia akan melimpahkan rahmat kepada 
makhlukNya.

حَاقَ 
َ
ف بْلِكَ 

َ
ق نْ  مِّ بِرُسُلٍ  اسْتُهْزِئَ  دِ 

َ
ق

َ
وَل 	-10

 ࣖ
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك ذِيْنَ سَخِرُوْا مِنْهُمْ مَّ

َّ
بِال

 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
مَّ انْظُرُوْا ك

ُ
رْضِ ث

َ
ا

ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
ل

ُ
ق 	-11

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
عَاقِبَةُ ال

 ۗ ِ
ّٰ
ِ
ّ

 لل
ْ

ل
ُ
رْضِۗ  ق

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ا فِى السَّ مَنْ مَّ

ّ
لِ  

ْ
ل

ُ
ق 	-12	

ى 
ٰ
اِل مْ 

ُ
ك يَجْمَعَنَّ

َ
ل حْمَةَۗ   الرَّ سِهِ 

ْ
نَف ى 

ٰ
عَل بَ 

َ
ت
َ
 ك

ا  خَسِرُوْٓ ذِيْنَ 
َّ
ل
َ
ا فِيْهِۗ   رَيْبَ  ا 

َ
ل قِيٰمَةِ 

ْ
ال يَوْمِ 

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
هُمْ ل

َ
سَهُمْ ف

ُ
نْف

َ
ا

مِيْعُ  هَارِۗ وَهُوَ السَّ يْلِ وَالنَّ
َّ
نَ فِى ال

َ
هٗ مَا سَك

َ
۞ وَل 	-13

عَلِيْمُ 
ْ
ال

مٰوٰتِ  السَّ اطِرِ 
َ
ف ا  وَلِيًّ  

ُ
ذ خِ

َّ
ت

َ
ا  ِ

ّٰ
الل يْرَ 

َ
غ

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-14

يْٓ  ِ
اِنّ  

ْ
ل

ُ
ق يُطْعَمُۗ   ا 

َ
وَل يُطْعِمُ  وَهُوَ  رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال

وْنَنَّ 
ُ
ا تَك

َ
مَ وَل

َ
سْل

َ
 مَنْ ا

َ
ل وَّ

َ
 ا

َ
وْن

ُ
ك

َ
 ا

ْ
ن

َ
مِرْتُ ا

ُ
ا

مُشْركِِيْنَ 
ْ
مِنَ ال

ابَ يَوْمٍ 
َ

يْ عَذ ِ
 عَصَيْتُ رَبّ

ْ
 اِن

ُ
خَاف

َ
يْٓ ا ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
ق 	-15

عَظِيْمٍ 
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16. Siapa yang dijauhkan dari azab pada hari 
itu, maka sungguh Dia telah merahmati-
nya. Itulah keberuntungan yang nyata.

17. Jika Allah menimpakan kemudaratan 
kepa damu, tidak ada yang dapat meng-
hi lang kannya selain Dia; dan jika Dia 
mem berikan kebaikan kepadamu, Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

18. Dialah Penguasa atas hambahamba
Nya, dan Dialah Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui.

19. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa
kah yang lebih kuat kesaksiannya?” Kata
kanlah, “Allah. Dia menjadi saksi anta ra 
aku dan kamu. AlQur’an ini diwahyu
kan kepadaku supaya dengan itu aku 
mengingatkan kamu dan mereka yang 
sampai (AlQur’an kepadanya). Apakah 
kamu benarbenar bersaksi bahwa ada 
tuhantuhan lain selain Allah?” Katakan
lah, “Aku tidak bersaksi.” Katakanlah, 
“Se sung guhnya Dialah Tuhan Yang Maha 
Esa dan aku lepas tangan dari apa yang 
kamu persekutukan.”

20. Orangorang yang telah Kami beri Kitab 
mengenalnya (Nabi Muhammad) se
perti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri. Orangorang yang merugikan 
diri sendiri itu tidak beriman.

Kebohongan Orang Kafir
21. Siapakah yang lebih zalim daripada 

orang yang mengadaadakan suatu ke
bo hongan terhadap Allah atau men
dustakan ayatayatNya? Sesung guh  nya 
orang-orang yang zalim itu tidak ber-
untung. 

22. (Ingatlah) tatkala Kami kumpulkan me reka 
semua kemudian Kami ber firman ke pada 
orangorang yang memper sekutu  kan 
Kami, “Manakah sekutusekutu mu yang 
kamu sangkakan?”

وَذٰلِكَ  رَحِمَهٗۗ  دْ 
َ
ق

َ
ف يَوْمَىِٕذٍ  عَنْهُ   

ْ
صْرَف يُّ مَنْ  	-16

مُبِيْنُ
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
ال

ا هُوَۗ 
َّ
هٗٓ اِل

َ
 ل

َ
اشِف

َ
ا ك

َ
ل

َ
ُ بِضُرٍّ ف ّٰ

مْسَسْكَ الل  يَّ
ْ

وَاِن 	-17	

دِيْرٌ
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
هُوَ عَل

َ
يْرٍ ف مْسَسْكَ بِخَ  يَّ

ْ
وَاِن

بِيْرُ  خَ
ْ
حكَِيْمُ ال

ْ
وْقَ عِبَادِهٖۗ وَهُوَ ال

َ
اهِرُ ف

َ
ق

ْ
وَهُوَ ال 	-18

شَهِيْدٌۢ   ۗ ُ ّٰ
لِ الل

ُ
بَرُ شَهَادَةًۗ  ق

ْ
ك

َ
يْءٍ ا

َ
يُّ ش

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-19

 
ُ

ن
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال ا 

َ
هٰذ يَّ 

َ
اِل وْحِيَ 

ُ
وَا مْۗ 

ُ
وَبَيْنَك بَيْنِيْ 

 
َّ

ن
َ
 ا

َ
شْهَدُوْن

َ
ت
َ
مْ ل

ُ
ك ىِٕنَّ

َ
غَۗ  ا

َ
مْ بِهٖ وَمَنْۢ بَل

ُ
نْذِرَك

ُ
لِا

 اِنَّمَا 
ْ

ل
ُ
شْهَدُۚ  ق

َ
آ ا

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
خْرٰىۗ  ق

ُ
لِهَةً ا

ٰ
ِ ا

ّٰ
مَعَ الل

َ
وْن

ُ
شْركِ

ُ
ا ت ءٌ مَِّّ اِنَّنِيْ بَرِيْۤ احِدٌ وَّ هٌ وَّ

ٰ
هُوَ اِل

 
َ

وْن
ُ
مَا يَعْرِف

َ
وْنَهٗ ك

ُ
بَ يَعْرِف

ٰ
كِت

ْ
تَيْنٰهُمُ ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا 	-20

ا 
َ
ل هُمْ 

َ
ف سَهُمْ 

ُ
نْف

َ
ا ا  خَسِرُوْٓ ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
ا بْنَاءَۤهُمْۘ 

َ
ا

ࣖ 
َ

يُؤْمِنُوْن

وْ 
َ
ا ذِبًا 

َ
ِ ك

ّٰ
الل ى 

َ
عَل تَرٰى 

ْ
اف نِ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا وَمَنْ  	-21

َ
لِمُوْن لِحُ الظّٰ

ْ
ا يُف

َ
يٰتِهٖۗ اِنَّهٗ ل

ٰ
بَ بِا

َّ
ذ

َ
ك

ذِيْنَ 
َّ
لِل  

ُ
وْل

ُ
ق
َ
ن مَّ 

ُ
ث جَمِيْعًا  شُرُهُمْ  حْ

َ
ن وَيَوْمَ  	-22

 
َ

تُمْ تَزْعُمُوْن
ْ
ن
ُ
ذِيْنَ ك

َّ
مُ ال

ُ
اۤؤكُ

َ
يْنَ شُرَك

َ
وْٓا ا

ُ
شْركَ

َ
ا
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23. Kemudian, mereka tidak punya jawab-
an atas kebohongan mereka, kecuali 
(ter paksa) mengatakan, “Demi Allah, 
Tuhan kami, kami bukanlah orangorang 
musyrik.”

24. Perhatikanlah (Nabi Muhammad) bagai-
mana mereka berdusta terhadap diri 
sendiri. Lenyaplah dari mereka kebohong
an yang selalu mereka adaadakan.

25. Di antara mereka ada yang mendengar   kan 
engkau (Nabi Muhammad mem ba ca Al
Qur’an), padahal Kami menjadikan di hati 
mereka penutup, (sehingga me reka tidak) 
memahaminya, dan (Kami jadi kan) pada 
telinga mereka penyumbat. Jika mereka 
melihat segala tanda kebenaran, mereka 
tetap tidak ber iman kepadanya, sehingga 
apabila mereka datang kepada mu untuk 
mem bantah mu, orang-orang kafir itu ber-
kata, “Ini (Al-Qur’an) tiada lain hanyalah 
dongengan orangorang ter dahulu.”

26. Mereka melarang (orang lain) men
dengar  kan nya (AlQur’an) dan mereka 
pun men jauh kan diri darinya. Mereka 
tidak membi nasakan kecuali diri mereka 
sendiri, tetapi mereka tidak me  nyadari.

27. Seandainya engkau (Nabi Muham mad) 
meli hat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, me reka berkata, “Seandainya 
kami di kemba li kan (ke dunia), tentu kami 
tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan 
kami, dan kami menjadi orangorang 
mukmin.”

28. Namun, (sebenarnya) kejahatan yang 
mereka selalu sembunyikan dahulu 
telah tampak bagi mereka. Seandai nya 
di  kembali kan (ke dunia), tentu mereka 
akan me ngulang kem bali apa yang telah 
di larang mengerja kan nya. Sungguh, me
reka  lah para pendusta.

29. Mereka pun akan mengatakan, “Hidup 
hanyalah di dunia ini dan kita tidak akan 
dibangkitkan.”

ِنَا مَا 
ِ رَبّ

ّٰ
وْا وَالل

ُ
ال

َ
 ق

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
تُهُمْ اِل

َ
ن
ْ
نْ فِت

ُ
مْ تَك

َ
مَّ ل

ُ
ث 	-23

ا مُشْركِِيْنَ  نَّ
ُ
ك

 عَنْهُمْ 
َّ

سِهِمْ وَضَل
ُ
نْف

َ
ٰٓى ا بُوْا عَل

َ
ذ

َ
 ك

َ
يْف

َ
نْظُرْ ك

ُ
ا 	-24

 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
ا ك مَّ

ى 
ٰ
عَل نَا 

ْ
ۚوَجَعَل يْكَ 

َ
اِل يَّسْتَمِعُ  نْ  مَّ وَمِنْهُمْ  	-25

رًاۗ 
ْ
ذَانِهِمْ وَق

ٰ
هُوْهُ وَفِيْٓ ا

َ
ق

ْ
ف  يَّ

ْ
ن

َ
ةً ا كِنَّ

َ
وْبِهِمْ ا

ُ
ل
ُ
 ق

اِذَا  ى 
ٰٓ
حَتّ بِهَاۗ  يُؤْمِنُوْا  ا 

َّ
ل يَةٍ 

ٰ
ا  

َّ
ل

ُ
يَّرَوْا ك  

ْ
وَاِن

 
ْ

اِن ا  رُوْٓ
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

ُ
وْل

ُ
يَق وْنكََ 

ُ
ادِل جَ

ُ
ي جَاءُۤوْكَ 

يْنَ لِ وَّ
َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
آ ا

َّ
آ اِل

َ
هٰذ

 
َ

وْن
ُ
 يُّهْلِك

ْ
 عَنْهُۚ وَاِن

َ
وْن ٔـَ  عَنْهُ وَيَنْ

َ
26-وَهُمْ يَنْهَوْن

 
َ

سَهُمْ وَمَا يَشْعُرُوْن
ُ
نْف

َ
آ ا

َّ
اِل

نَا نُرَدُّ 
َ
يْت

َ
وْا يٰل

ُ
ال

َ
ق

َ
ى النَّارِ ف

َ
وْا عَل

ُ
ى اِذْ وُقِف وْ تَرٰٓ

َ
وَل 	-27

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
ِنَا وَنكَ

يٰتِ رَبّ
ٰ
بَ بِا ِ

ّ
ذ

َ
ا نكُ

َ
وَل

وْ 
َ
وَل  ۗ

ُ
بْل

َ
ق مِنْ   

َ
وْن

ُ
ف خْ

ُ
ي انُوْا 

َ
ا ك مَّ هُمْ 

َ
ل بَدَا   

ْ
بَل 	-28

 
َ

ذِبُوْن
ٰ
ك

َ
هُمْ ل

َّ
عَادُوْا لِمَا نُهُوْا عَنْهُ وَاِن

َ
وْا ل رُدُّ

نُ  حْ
َ

ن وَمَا  نْيَا  الدُّ نَا 
ُ
حَيَات ا 

َّ
اِل هِيَ   

ْ
اِن وْٓا 

ُ
ال

َ
وَق 	-29

بِمَبْعُوْثِيْنَ 
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30. Seandainya engkau (Nabi Muham mad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke-
pada Tuhannya (tentulah engkau me
lihat peristiwa yang luar biasa). Dia 
berfirman, “Bukankah (kebangkitan) ini 
benar?” Mereka menjawab, “Sungguh 
benar, demi Tuhan kami.” Dia berfirman, 
“Rasakanlah azab ini karena kamu selalu 
kufur (kepada nya).” 

Hukuman bagi Orang yang Mengingkari 
Ajaran Allah
31. Sungguh rugi orangorang yang men

dusta kan pertemuan dengan Allah. 
Maka, apabila hari Kiamat datang ke
pada mereka secara tiba-tiba, mereka 
ber kata, “Alangkah besarnya penyesalan 
kami atas kelalaian kami tentang  nya 
(hari Kiamat),” sambil memikul dosa
dosa di atas punggungnya. Alangkah 
buruknya apa yang mereka pikul itu.

32. Kehidupan dunia hanyalah per main
an dan kelengahan, sedangkan negeri 
akhirat itu, sungguh lebih baik bagi 
orangorang yang bertakwa. Tidakkah 
kamu mengerti?

33. Sungguh, Kami mengetahui bahwa se
sungguhnya apa yang mereka katakan 
itu betulbetul membuatmu (Nabi Mu
ham mad) bersedih. (Bersabarlah) ka
rena sebenarnya mereka tidak men-
dustakan mu, tetapi orang zalim itu 
selalu mengingkari (ayatayat Allah).

34. Sungguh rasulrasul sebelum engkau 
pun telah didustakan, lalu mereka sabar 
terhadap pendustaan dan penganiaya
an (yang dilakukan) terhadap mereka 
sampai datang pertolongan Kami kepada 
mereka. Tidak ada yang dapat mengubah 
kalimāt Allah.240)  Sungguh, telah datang 
kepadamu sebagian berita rasulrasul itu.

240) Yang dimaksud dengan ‘kalimāt Allah Swt.’ adalah ketetapanketetapan Allah Swt. yang sudah tertulis di 
Lauh mahfuz. Di antaranya adalah bahwa mereka yang mendustakannya pasti akan hancur dan orang yang 
mengimaninya akan menang.

يْسَ 
َ
ل
َ
ا  

َ
ال

َ
ق هِمْۗ   رَبِّ ى 

ٰ
عَل وْا 

ُ
وُقِف اِذْ  ى  تَرٰٓ وْ 

َ
وَل 	-30

وا 
ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف  

َ
ال

َ
ق ِنَاۗ 

وَرَبّ ى 
ٰ
بَل وْا 

ُ
ال

َ
ق  ۗ حَقِّ

ْ
بِال ا 

َ
هٰذ

ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ابَ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
ال

اِذَا  ى 
ٰٓ
حَتّ  ۗ ِ

ّٰ
اءِۤ الل

َ
بِلِق بُوْا 

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال دْ خَسِرَ 

َ
ق 	-	31

ى 
ٰ
عَل نَا 

َ
سْرَت حَ

ٰ
ي وْا 

ُ
ال

َ
ق بَغْتَةً  اعَةُ  السَّ هُمُ 

ْ
جَاءَۤت

ى 
ٰ
وْزَارَهُمْ عَل

َ
 ا

َ
وْن

ُ
مِل حْ

َ
طْنَا فِيْهَاۙ وَهُمْ ي رَّ

َ
مَا ف

 
َ

ا سَاءَۤ مَا يَزِرُوْن
َ
ل
َ
ظُهُوْرِهِمْۗ  ا

ارُ  لدَّ
َ
وَل هْوٌۗ 

َ
ل وَّ عِبٌ 

َ
ل ا 

َّ
اِل نْيَآ  الدُّ حَيٰوةُ 

ْ
ال وَمَا  	-32

 
َ

وْن
ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
ۗ ا

َ
وْن

ُ
ق

َّ
ذِيْنَ يَت

َّ
ل
ّ
خِرَةُ خَيْرٌ لِ

ٰ
ا

ْ
ال

هُمْ 
َّ
اِن

َ
ف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق ذِيْ 

َّ
ال يَحْزُنكَُ 

َ
ل اِنَّهٗ  مُ 

َ
نَعْل دْ 

َ
ق 	-33

 ِ
ّٰ

الل يٰتِ 
ٰ
بِا لِمِيْنَ  الظّٰ كِنَّ 

ٰ
وَل بُوْنكََ  ِ

ّ
ذ

َ
يُك ا 

َ
ل

 
َ

حَدُوْن جْ
َ

ي

ى 
ٰ
صَبَرُوْا عَل

َ
بْلِكَ ف

َ
نْ ق  مِّ

ٌ
بَتْ رُسُل ِ

ّ
ذ

ُ
دْ ك

َ
ق

َ
وَل 	-34

ا 
َ
وَل نَصْرُنَاۚ  تٰىهُمْ 

َ
ا ى 

ٰٓ
حَتّ وْذُوْا 

ُ
وَا بُوْا  ِ

ّ
ذ

ُ
مَا ك

ِٕى 
۟
نَّبَا مِنْ  جَاءَۤكَ  دْ 

َ
ق

َ
وَل  ۚ ِ

ّٰ
الل لِمٰتِ 

َ
لِك  

َ
ل مُبَدِّ

مُرْسَلِيْنَ 
ْ
ال
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35. Jika keberpalingan mereka terasa berat 
bagi  mu (Nabi Muhammad), andaikan 
engkau dapat membuat lubang di bumi 
atau tangga ke langit lalu engkau dapat 
men datangkan bukti (mukjizat) kepada 
mereka, (maka buatlah). Seandai  nya 
Allah meng hendaki, tentu Dia akan 
men  jadi kan mereka semua mengikuti 
petunjuk. Oleh karena itu, jangan lah 
sekalikali engkau ter masuk orangorang 
yang bodoh.

Kesempurnaan Ilmu Allah dan Bukti 
Kebenarannya
36. Hanya orangorang yang menyimak 

(ayatayat Allah) sajalah yang mematuhi 
(seruanNya). Adapun orangorang yang 
mati241) kelak akan dibangkitkan oleh 
Allah, kemudian kepadaNya mereka di
kembalikan.

37. Mereka (orangorang musyrik) berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Nabi Muhammad) suatu mukjizat dari 
Tuhannya?” Katakanlah, “Sesungguh nya 
Allah Mahakuasa menurunkan suatu 
bukti (mukjizat), tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.”

38. Tidak ada seekor hewan pun (yang 
berada) di bumi dan burungburung 
yang terbang de ngan kedua sayap nya, 
me  lainkan semua nya merupa kan umat 
(juga) seperti kamu.242) Tidak ada se
suatu pun yang Kami luputkan di dalam 
kitab,243) kemudian kepada Tuhan nya 
mereka dikumpulkan.

39. Orangorang yang mendustakan ayat
ayat Kami (seperti orang yang) tuli dan 

241) Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang mati karena mereka tidak mau mendengar seruan 
Allah Swt. 
242) Sebagai makhluk hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis dengan manusia, bahkan sebagian 
mempunyai sistem sosial seperti masyarakat manusia dengan kepemimpinannya.
243) Sebagian mufasir menafsirkan ‘kitab’ itu dengan Lauh Mahfuz yang berarti bahwa nasib semua makhluk itu 
sudah dituliskan (ditetapkan) di dalamnya. Ada pula yang menafsirkannya dengan Al-Qur’an dengan pengertian 
bahwa di dalam AlQur’an itu telah ada pokokpokok agama, norma, hukum, hikmah, dan tuntunan untuk 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.

اِنِ 
َ
ف اِعْرَاضُهُمْ  يْكَ 

َ
عَل بُرَ 

َ
ك  

َ
ان

َ
ك  

ْ
وَاِن 	-35

وْ 
َ
ا رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  ا 

ً
ق

َ
نَف تَبْتَغِيَ   

ْ
ن

َ
ا اسْتَطَعْتَ 

 ُ ّٰ
وْ شَاءَۤ الل

َ
وَل يَةٍۗ 

ٰ
بِا تِيَهُمْ 

ْ
تَأ

َ
مَاءِۤ ف مًا فِى السَّ

َّ
سُل

جٰهِلِيْنَ 
ْ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
ل

َ
هُدٰى ف

ْ
ى ال

َ
جَمَعَهُمْ عَل

َ
ل

ى 
ٰ
مَوْت

ْ
وَال  ۗ

َ
يَسْمَعُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال يَسْتَجِيْبُ  اِنَّمَا   ۞ 	-36

 
َ

يْهِ يُرْجَعُوْن
َ
مَّ اِل

ُ
ُ ث ّٰ
يَبْعَثُهُمُ الل

 
َّ

اِن  
ْ

ل
ُ
ق هٖۗ  بِّ

رَّ نْ  مِّ يَةٌ 
ٰ
ا يْهِ 

َ
عَل  

َ
ل نُزِّ ا 

َ
وْل

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-37

ا 
َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ل يَةً وَّ

ٰ
 ا

َ
ل نَزِّ  يُّ

ْ
ن

َ
ٰٓى ا ادِرٌ عَل

َ
َ ق ّٰ

الل
َ

مُوْن
َ
يَعْل

طِيْرُ  يَّ ىِٕرٍ  طٰۤ ا 
َ
وَل رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  دَابَّۤةٍ  مِنْ  وَمَا  	-38

فِى  طْنَا  رَّ
َ
ف مَا  مْۗ 

ُ
ك

ُ
مْثَال

َ
ا مَمٌ 

ُ
ا آ 

َّ
اِل نَاحَيْهِ  بِجَ

 
َ

شَرُوْن حْ
ُ

هِمْ ي ى رَبِّ
ٰ
مَّ اِل

ُ
يْءٍ ث

َ
بِ مِنْ ش

ٰ
كِت

ْ
ال

مٰتِۗ 
ُ
ل مٌ فِى الظُّ

ْ
بُك يٰتِنَا صُمٌّ وَّ

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 	-39
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bisu, serta berada dalam berbagai ke
gelapan. Siapa yang dikehendaki Allah 
(dalam kesesatan), niscaya di sesat kan
Nya. Siapa yang dikehen daki Allah (dalam 
petunjuk), niscaya Dia men jadi kan nya 
berada di atas jalan yang lurus.244) 

40. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang
kan lah kepadaku (bahwa) jika siksaan 
Allah sampai kepadamu (di dunia) atau 
hari Kiamat sampai kepadamu, apakah 
kamu (tetap) akan menyeru (tuhan) 
selain Allah, jika kamu (merasa) orang 
yang benar?”

41. (Tidak,) hanya kepada-Nya kamu (pasti) 
menyeru. Maka, jika menghendaki, Dia 
hilangkan apa (bahaya dan siksa) yang 
(karenanya) kamu memohon kepada
Nya, dan (karena dahsyatnya keadaan) 
kamu tinggalkan apa yang kamu 
persekutukan (dengan Allah).

42. Sungguh, Kami telah mengutus (para 
rasul) kepada umatumat sebelum 
engkau, (tetapi mereka membangkang,) 
kemudian Kami sik sa mereka dengan 
(me nimpa kan) kemela rat an dan keseng
saraan, agar tunduk meren dah  kan diri 
(kepada Allah).

43. Tetapi mengapa mereka tidak tunduk 
merendahkan diri (kepada Allah) ketika 
siksaan Kami datang menimpa mereka? 
Bahkan hati mereka telah menjadi keras 
dan setan pun menjadikan terasa indah 
bagi mereka apa yang selalu mereka 
kerjakan.

44. Maka ketika mereka melupakan pe-
ringat an yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami pun membukakan pintu
pintu segala sesuatu (kesenangan) 
untuk mereka, sehingga ke tika mereka 
ber   gembira dengan apa yang te lah di
berikan kepada mereka, Kami siksa 

244) Mereka yang disesatkan oleh Allah Swt. memang memilih jalan kekafiran, sedangkan mereka yang diberi 
petunjuk memang memilih jalan petunjuk.

ى 
ٰ
عَل هُ 

ْ
عَل جْ

َ
ي  

ْ
يَّشَأ وَمَنْ  هُ 

ْ
يُضْلِل  ُ ّٰ

الل يَّشَاِ  مَنْ 

قِيْمٍ 
َ
سْت صِرَاطٍ مُّ

مُ 
ُ
تَتْك

َ
وْ ا

َ
ِ ا

ّٰ
ابُ الل

َ
مْ عَذ

ُ
تٰىك

َ
 ا

ْ
مْ اِن

ُ
رَءَيْتَك

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-40

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ۚ اِن

َ
ِ تَدْعُوْن

ّٰ
يْرَ الل

َ
غ

َ
اعَةُ ا السَّ

 
ْ

يْهِ اِن
َ
 اِل

َ
 مَا تَدْعُوْن

ُ
شِف

ْ
يَك

َ
 ف

َ
 اِيَّاهُ تَدْعُوْن

ْ
بَل 	-41

ࣖ 
َ

وْن
ُ
شْركِ

ُ
 مَا ت

َ
سَوْن

ْ
شَاءَۤ وَتَن

هُمْ 
ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
ا
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ف بْلِكَ 

َ
ق نْ  مِّ مَمٍ 

ُ
ا ٰٓى  اِل نَآ 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-42

 
َ

عُوْن هُمْ يَتَضَرَّ
َّ
عَل

َ
اءِۤ ل رَّ سَاءِۤ وَالضَّ

ْ
بَأ

ْ
بِال

كِنْ 
ٰ
وَل عُوْا  تَضَرَّ سُنَا 

ْ
بَأ جَاءَۤهُمْ  اِذْ  آ 

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-43

انُوْا 
َ
يْطٰنُ مَا ك هُمُ الشَّ

َ
وْبُهُمْ وَزَيَّنَ ل

ُ
ل
ُ
سَتْ ق

َ
ق

 
َ

وْن
ُ
يَعْمَل

بْوَابَ 
َ
يْهِمْ ا

َ
تَحْنَا عَل

َ
رُوْا بِهٖ ف ِ

ّ
سُوْا مَا ذكُ

َ
ا ن مَّ

َ
ل
َ
ف 	-44

هُمْ 
ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
وْتوُْٓا ا

ُ
رِحُوْا بِمَآ ا

َ
ى اِذَا ف

ٰٓ
يْءٍۗ حَتّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ك

َ
بْلِسُوْن اِذَا هُمْ مُّ

َ
بَغْتَةً ف
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mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu 
mereka terdiam putus asa.

45. Maka, orangorang yang zalim itu di
musnahkan sampai ke akarakarnya. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam.

Kekuasaan Allah dan Ketentuan-Nya
46. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang

kan lah kepadaku jika Allah mencabut 
pen de ngar an dan penglihatan serta me
nutup hati mu, siapakah tuhan selain 
Allah yang kuasa mengembalikannya 
kepadamu?” Perhatikan lah, bagaimana 
Kami menjelaskan berulangulang (ke
pada mereka) tandatanda kekua saan 
(Kami), tetapi mereka tetap berpaling.

47. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang
kan lah kepadaku jika siksaan Allah 
sampai kepadamu secara tiba-tiba atau 
terangterangan, maka adakah yang di
binasakan (Allah) selain orangorang 
yang zalim?”

48. Tidaklah Kami utus para rasul melain
kan untuk memberi kabar gembira dan 
memberi peringatan. Siapa beriman 
dan mengadakan perbaikan, maka tidak 
ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati.

49. Orangorang yang mendustakan ayat
ayat Kami, maka azab akan menimpa 
mereka karena mereka selalu berbuat 
fasik (berbuat dosa).

Tuntunan Menghadapi Masyarakat
50. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

tidak mengatakan kepadamu bahwa per-
bendaha ra an (rezeki) Allah ada pada  ku, 
aku (sendiri) tidak mengetahui yang gaib, 
dan aku tidak (pula) mengata kan ke-
padamu bahwa aku malaikat. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang di wahyu  kan 
kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama 
orang yang buta dengan orang yang 

 ِ
ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
مُوْاۗ وَال

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
طِعَ دَابِرُ ال

ُ
ق

َ
ف 	-45

مِيْنَ 
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َ
رَا

َ
 ا

ْ
ل

ُ
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مْ بِهٖۗ 
ُ
تِيْك

ْ
ِ يَأ
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يْرُ الل

َ
هٌ غ

ٰ
نْ اِل مْ مَّ
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وْبِك

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
وَخَتَمَ عَل

 
َ

وْن
ُ
مَّ هُمْ يَصْدِف

ُ
يٰتِ ث

ٰ
ا

ْ
 ال

ُ
ف  نُصَرِّ

َ
يْف

َ
نْظُرْ ك

ُ
ا

وْ 
َ
ِ بَغْتَةً ا

ّٰ
ابُ الل

َ
مْ عَذ

ُ
تٰىك

َ
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ْ
مْ اِن

ُ
يْتَك
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رَا
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 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-47

 
َ

لِمُوْن وْمُ الظّٰ
َ
ق

ْ
ا ال

َّ
كُ اِل

َ
 يُهْل

ْ
جَهْرَةً هَل

رِيْنَ وَمُنْذِرِيْنَۚ  ا مُبَشِّ
َّ
مُرْسَلِيْنَ اِل

ْ
 ال

ُ
وَمَا نُرْسِل 	-48

ا هُمْ 
َ
يْهِمْ وَل

َ
 عَل

ٌ
ا خَوْف

َ
ل

َ
حَ ف

َ
صْل

َ
مَنَ وَا

ٰ
مَنْ ا

َ
ف

 
َ

حزَْنُوْن
َ

ي

بِمَا  ابُ 
َ

عَذ
ْ
ال هُمُ  يَمَسُّ يٰتِنَا 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 	-49

 
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
انُوْا يَف

َ
ك

آ 
َ
وَل  ِ

ّٰ
الل خَزَاىِٕۤنُ  عِنْدِيْ  مْ 

ُ
ك

َ
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ُ
وْل

ُ
ق
َ
ا آ 
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ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-50

تَّبِعُ 
َ
 ا

ْ
كٌۚ اِن

َ
يْ مَل ِ

مْ اِنّ
ُ
ك

َ
 ل

ُ
وْل

ُ
ق
َ
آ ا

َ
غَيْبَ وَل

ْ
مُ ال

َ
عْل

َ
ا

عْمٰى 
َ
ا

ْ
يَسْتَوِى ال  

ْ
 هَل

ْ
ل

ُ
ۗ  ق يَّ

َ
اِل ى  ا مَا يُوْحٰٓ

َّ
اِل

ࣖ 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَتَف

َ
ل

َ
ف
َ
بَصِيْرُۗ ا

ْ
وَال
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melihat? Apakah kamu tidak memikir-
kan (nya)?”

51. Peringatkanlah dengannya (AlQur’an) 
orangorang yang takut akan di kumpul 
kan meng hadap Tuhannya (pada hari 
Kiamat). Tidak ada bagi mereka pelindung 
dan pemberi syafaat (pertolongan) selain 
Allah, agar mereka bertakwa.

52. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 
meng usir orangorang yang menyeru 
Tuhannya pada pagi dan petang hari, 
sedangkan me reka mengharapkan ke
ridaan-Nya. Eng kau tidak memikul 
tang  gung jawab sedikit pun terhadap 
per   buatan mereka dan mereka (pun) 
tidak me mikul tanggung jawab sedikit 
pun terhadap perbuatanmu, sehingga 
engkau (tidak berhak) mengusir mereka. 
(Jika di lakukan,) engkau termasuk orang
orang yang zalim.245)

53. Demikianlah Kami telah menguji se bagian 
mereka (yang kaya dan ber kuasa) dengan 
sebagian yang lain (yang miskin dan men
derita), sehingga mereka (yang kaya dan 
kufur itu) ber kata, “Orangorang se macam 
inikah (yang status sosialnya rendah) di 
antara kita yang di beri anugerah oleh 
Allah?” (Allah berfirman,) “Tidak   kah Allah 
lebih mengetahui tentang mereka yang 
ber syukur (ke padaNya)?”

54. Apabila orangorang yang beriman ke
pada ayatayat Kami datang kepada
mu, katakanlah, “Salāmun ‘alaikum 
(se moga keselamatan tercurah kepada
mu).” Tuhan    mu telah mene tap kan 
sifat kasih sayang pada diriNya, (yaitu) 
siapa yang ber    buat kejahatan di antara 
kamu karena ke jahil an (kebodohan, ke
cerobohan, dorongan nafsu, amarah 

245)Ketika Rasulullah saw. sedang dudukduduk bersama beberapa orang mukmin yang dianggap rendah 
dan miskin oleh kaum Quraisy, datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak berbicara dengan Rasulullah. 
Mereka enggan duduk bersama dengan orang mukmin itu dan mengusulkan agar orangorang mukmin 
itu diusir saja supaya mereka dapat berbicara dengan Rasulullah. Ayat ini turun sebagai teguran terhadap 
sikap tersebut. 

ى 
ٰ
اِل ا  شَرُوْٓ حْ

ُّ
ي  

ْ
ن

َ
ا  

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ي ذِيْنَ 

َّ
ال بِهِ  نْذِرْ 

َ
وَا 	-51

شَفِيْعٌ  ا 
َ
ل وَّ وَلِيٌّ  دُوْنِهٖ  نْ  مِّ هُمْ 

َ
ل يْسَ 

َ
ل هِمْ  رَبِّ

َ
وْن

ُ
ق

َّ
هُمْ يَت

َّ
عَل

َّ
ل

غَدٰوةِ 
ْ
بِال هُمْ  رَبَّ  

َ
يَدْعُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال تَطْرُدِ  ا 

َ
وَل 	-52

مِنْ  يْكَ 
َ
عَل مَا  وَجْهَهٗۗ   

َ
يُرِيْدُوْن  

عَشِيِّ
ْ
وَال

يْهِمْ 
َ
مَا مِنْ حِسَابِكَ عَل يْءٍ وَّ

َ
نْ ش حِسَابِهِمْ مِّ

لِمِيْنَ   مِنَ الظّٰ
َ

وْن
ُ
تَك

َ
تَطْرُدَهُمْ ف

َ
يْءٍ ف

َ
نْ ش مِّ

اۤءِ 
َ
ؤُل هٰٓ

َ
وْٓا ا

ُ
وْل

ُ
يَق

ّ
ا بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍ لِ نَّ

َ
ت
َ
لِكَ ف

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-53

مَ 
َ
عْل

َ
بِا  ُ ّٰ

الل يْسَ 
َ
ل
َ
ا بَيْنِنَاۗ   نْۢ  مِّ يْهِمْ 

َ
عَل  ُ ّٰ

الل مَنَّ 

كِرِيْنَ  بِالشّٰ

مٌ 
ٰ
 سَل

ْ
ل

ُ
ق

َ
يٰتِنَا ف

ٰ
 بِا

َ
ذِيْنَ يُؤْمِنُوْن

َّ
وَاِذَا جَاءَۤكَ ال 	-54

نَّهٗ 
َ
ا حْمَةَۙ  الرَّ سِهِ 

ْ
نَف ى 

ٰ
عَل مْ 

ُ
رَبُّك بَ 

َ
ت
َ
مْ ك

ُ
يْك

َ
عَل

مِنْۢ  تَابَ  مَّ 
ُ
ث ةٍ 

َ
هَال بِجَ سُوْءًۤاۢ  مْ 

ُ
مِنْك  

َ
عَمِل مَنْ 

حِيْمٌ   وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
نَّهٗ غ

َ
ا
َ
حَ ف

َ
صْل

َ
بَعْدِهٖ وَا
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dan sebagainya), kemudian dia ber
tobat setelah itu dan memper baiki diri, 
maka Dia Maha Peng ampun lagi Maha 
Penyayang.

55. Demikianlah Kami terangkan ayatayat 
AlQur’an secara terperinci (agar terlihat 
jelas jalan kebenaran) dan agar terlihat 
jelas (pula) jalan para pendurhaka.

Sikap Muslim terhadap Ajakan Orang 
Musyrik
56. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung

guh nya aku dilarang menyembah tuhan
tuhan yang kamu sembah selain Allah.” 
Katakanlah, “Aku tidak akan meng ikuti 
ke inginanmu. (Jika berbuat demikian), 
sungguh tersesatlah aku, dan aku tidak 
termasuk orang yang mendapat pe
tunjuk.”

57. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
(berada) di atas keterangan yang nyata 
(kebenarannya, yaitu AlQur’an) dari 
Tuhan  ku sedang kamu mendustakan   nya. 
Bukan lah kewe nanganku (untuk me
nurun kan azab) yang kamu tuntut untuk 
disegerakan keda tangan nya. Menetap    kan 
hukum itu hanyalah hak Allah. Dia me
nerangkan kebenaran dan Dia pem  beri 
keputusan yang terbaik.”

58. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandai
nya ada padaku (kewenangan untuk me
nurun kan) apa (azab) yang kamu minta 
agar dise ge rakan ke datangannya, tentu 
selesailah segala perkara antara aku dan 
kamu.”246) Allah lebih mengetahui tentang 
orangorang yang zalim.

Allah Yang Maha Mengetahui Hal Gaib
59. Kuncikunci semua yang gaib ada pada

Nya; tidak ada yang mengetahui selain 
Dia. Dia mengetahui apa yang ada di 
darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun 
pun yang gugur yang tidak diketahui-

246) Maksud kalimat ini adalah tentu saja  Allah Swt. menurunkan azab kepadamu sampai kamu binasa.

 
ُ

سَبِيْل بِيْنَ 
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ق 	-58

لِمِيْنَ  مُ بِالظّٰ
َ
عْل
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مْۗ وَالل
ُ
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َ
ا

ْ
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َ
ل غَيْبِ 

ْ
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مَف وَعِنْدَهٗ   ۞ 	-59

ةٍ 
َ
رَق طُ مِنْ وَّ

ُ
سْق

َ
بَحْرِۗ وَمَا ت

ْ
بَرِّ وَال

ْ
مُ مَا فِى ال

َ
وَيَعْل



JUZ  7 183 6. AL-AN‘ĀM

Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu 
yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz).

60. Dialah yang menidurkan kamu pada 
malam hari dan Dia mengetahui apa yang 
kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian 
Dia membangunkan kamu pada siang hari 
untuk disempurna kan umurmu yang telah 
ditetap kan. Kemudian kepadaNya tempat 
kamu kembali, lalu Dia memberitahukan 
ke pada mu apa yang telah kamu kerjakan.

61. Dialah Penguasa mutlak di atas semua 
hambaNya, dan Dia mengutus kepada
mu malaikatmalaikat penjaga, sehingga 
apabila kematian datang kepada salah 
seorang di antara kamu, malaikat
malaikat Kami mencabut nyawanya, dan 
mereka tidak melalaikan tugasnya.

62. Kemudian mereka (hambahamba Allah) 
dikem ba li kan kepada Allah, Penguasa 
mereka yang sebenarnya. Ketahuilah 
bahwa segala hukum (pada hari itu) 
hanya milikNya, Dialah pembuat per
hitungan yang paling cepat.

Bukti Kebesaran Allah dan Kasih Sayang-Nya
63. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa

kah yang dapat menyelamatkan mu dari 
berbagai kegelapan (bencana) di darat 
dan di laut, ketika kamu berdoa kepada-
Nya dengan rendah hati dan dengan 
suara yang lembut (dengan berkata), 
‘Sungguh, jika Dia menye la matkan kami 
dari (bencana) ini, tentulah kami men
jadi orangorang yang bersyukur.’”

Bukti-Bukti Kebesaran dan Kasih Sayang 
Allah kepada Hamba-Nya
64. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Allah 

yang menyelamatkanmu darinya (ben
cana itu) dan dari segala macam ke 
susahan. Kemudi an, kamu (kembali) 
mem   per   sekutukanNya.”
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65. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah 
Yang Mahakuasa mengirimkan azab ke
padamu, dari atas atau dari bawah kaki
mu247) atau Dia memecah belah kamu 
menjadi golongangolongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian 
yang lain.” Perhatikanlah, bagai ma na 
Kami men jelaskan berulangulang tanda
tanda (kekuasaan Kami) agar mereka 
me mahami(nya).248)

66. Kaummu mendustakannya (azab)249) pa
da hal (azab) itu benar adanya. Kata kan
lah (Nabi Muhammad), “Aku ini bukan  lah 
penanggung jawab kamu.”

67. Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) 
ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu 
akan mengetahui.

Perintah Meninggalkan Orang yang 
Memperolok Agama Allah
68. Apabila engkau (Nabi Muhammad) 

melihat orangorang memperolokolok
kan ayat-ayat Kami, maka tinggal kan lah 
mereka hingga mereka beralih ke pem
bicaraan lain. Jika setan benarbenar 
menjadikan engkau lupa (akan larangan 
ini), setelah ingat kembali jangan lah 
engkau duduk bersama orangorang 
yang zalim. 

69. Orang-orang yang bertakwa tidak ada 
tanggung jawab sedikit pun atas (dosa
dosa) mereka, tetapi (berkewajiban 
mem beri) peringatan agar mereka (juga) 
ber takwa.

70. Tinggalkanlah orangorang yang men
jadi   kan agamanya sebagai permainan 
dan kelengah an, dan mereka telah ter
tipu oleh kehidupan dunia. Peringat-

247) Azab yang datang dari atas adalah hujan batu, sambaran petir, dan lain-lain. Adapun yang datang dari bawah 
adalah seperti gempa bumi dan banjir.
248) Allah Swt. menjelaskan tandatanda kekuasaanNya dalam berbagai rupa dengan cara yang berbedabeda. 
Sebagian ulama menafsirkannya dengan ayatayat yang berupa peringatan, kisah, hukum dan lainlain.
249) Sebagian mufasir mengatakan bahwa yang didustakan itu adalah AlQur’an.
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ْ
ال
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kan lah (mereka) dengan AlQur’an agar 
se seorang tidak terjerumus (ke dalam 
neraka), karena perbuatannya sendiri. 
Tidak ada baginya pelindung dan pem
beri syafaat (pertolong an) selain Allah. 
Jika dia hendak menebus dengan segala 
macam tebusan apa pun, niscaya tidak 
akan diterima. Mereka itulah orangorang 
yang dijerumuskan (ke dalam neraka), 
karena perbuatan mereka sendiri. Mereka 
men  dapat minuman dari air yang men
didih dan azab yang pedih karena mereka 
selalu kufur.

71. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
kita akan memohon kepada sesuatu 
selain Allah, yang tidak dapat mem beri 
manfaat dan tidak (pula) mendatang
kan mudarat kepada kita, dan (apakah) 
kita akan dikembalikan ke belakang 
(kufur dan sesat), setelah Allah mem
beri petunjuk kepada kita, seperti orang 
yang telah disesatkan oleh setan di 
bumi, dalam keadaan kebingungan.” 
Dia mem pu nyai kawankawan yang 
selalu meng ajaknya ke jalan yang lurus 
(dengan mengata kan), “Ikutilah kami.” 
Kata kan lah, “Se sung   guhnya petunjuk 
Allah itulah petunjuk (yang sebenar nya). 
Kita diperintahkan agar berserah diri 
kepa da Tuhan semesta alam,

72. dan agar melaksanakan salat serta 
bertakwa kepadaNya.” Dialah Tuhan 
yang hanya kepadaNya kamu semua 
akan dihimpun.

73. Dialah yang menciptakan langit dan 
bumi dengan hak (benar). (Sungguh 
benar ketetapan-Nya) pada hari (ketika) 
Dia berkata, “Jadilah!” Maka jadilah se
suatu itu. FirmanNya adalah benar, 
dan milikNyalah segala kekuasaan pada 
waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui 
yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang 
Mahabijaksana lagi Mahateliti.
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6. AL-AN‘ĀM 186 JUZ  7

Ajaran Tauhid Nabi Ibrahim kepada 
Kaumnya
74. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata ke-

pada ayahnya,250) Azar, “Apakah (pantas) 
engkau menjadikan berhalaberhala 
itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku 
me lihat engkau dan kaummu dalam 
kesesatan yang nyata.”

75. Demikianlah Kami memperlihatkan ke
pada Ibrahim kekuasaan (Kami yang 
terdapat) di langit dan bumi dan agar 
dia termasuk orangorang yang yakin.

76. Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
(Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia 
berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka, ketika 
bintang itu terbenam dia berkata, “Aku 
tidak suka kepada yang ter benam.”251)

77. Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit 
dia berkata (kepada kaumnya), “Ini
lah Tuhanku.” Akan tetapi, ketika bulan 
itu terbenam dia berkata, “Sungguh, 
jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 
kepadaku, pastilah aku termasuk kaum 
yang sesat.”

78. Kemudian, ketika dia melihat matahari 
terbit dia berkata (lagi kepada kaum nya), 
“Inilah Tuhanku. Ini lebih besar.” Akan 
tetapi, ketika matahari terbenam dia 
berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya 
aku berlepas diri dari yang kamu per
sekutukan.”

79. Sesungguhnya aku menghadapkan wajah  
ku (hanya) kepada Yang men ciptakan 
langit dan bumi dengan (mengikuti) 
agama yang lurus dan aku bukanlah ter
masuk orangorang musyrik.

80. Kaumnya membantah. Dia (Ibrahim) 
ber kata, “Apakah kamu hendak mem

250) Di antara mufasir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ‘abīhi (ayahnya)’ adalah  ‘pamannya’.
251) Peristiwa ini terjadi dalam rangka menanamkan akidah tauhid kepada kaumnya, bukan dalam rangka mencari 
Tuhan.
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آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف

 
َ

ل
َ
ف
َ
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ا آ  مَّ

َ
ل
َ
ف بَرُۚ 

ْ
ك

َ
ا

 
َ

وْن
ُ
شْركِ

ُ
ت

مٰوٰتِ  السَّ طَرَ 
َ
ف ذِيْ 

َّ
لِل وَجْهِيَ  هْتُ  وَجَّ يْ  ِ

اِنّ 	-79

مُشْركِِيْنَۚ 
ْ
 مِنَ ال

۠
نَا

َ
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bantah ku tentang Allah, padahal Dia 
benarbenar telah memberi petunjuk 
kepadaku? Aku tidak takut kepada yang 
kamu persekutukan denganNya, kecuali 
Tuhanku menghendaki sesuatu. Ilmu 
Tuhanku meliputi segala sesuatu. Ti dak-
kah kamu dapat mengambil pela jaran?”

81. Bagaimana mungkin aku takut kepada 
yang kamu sekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak takut menyekutu kan 
sesuatu dengan Allah yang Dia (sendiri) 
tidak pernah menurunkan kepada mu 
alasan apa pun. Maka, golongan yang 
manakah dari keduanya yang lebih 
berhak mendapat keamanan (dari 
malapetaka) jika kamu mengetahui?”252)

82. Orang-orang yang beriman dan tidak men-
campuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), merekalah orangorang 
yang mendapat rasa aman dan men dapat 
petunjuk.

83. Itulah keterangan yang Kami anugerah
kan kepada Ibrahim untuk meng  hadapi 
kaumnya. Kami tinggikan orang yang 
Kami kehendaki beberapa derajat. 
Sesung   guhnya Tuhanmu Maha bijaksana 
lagi Maha Mengetahui.

84. Kami telah menganugerahkan kepada 
(Ibrahim) Ishaq dan Ya‘qub. Tiap-tiap 
mereka telah Kami beri petunjuk. Sebelum
nya Kami telah meng anugerah kan pe
tunjuk kepada Nuh. (Kami juga meng    
anugerah kan petunjuk) kepada se bagian 
dari keturunannya, yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayub, Yusuf, Musa, dan Harun. Demikian
lah Kami memberi balasan kepada orang
orang yang berbuat ke baikan.

85. (Demikian juga kepada) Zakaria, Yahya, 
Isa, dan Ilyas. Semuanya termasuk 
orangorang yang saleh.

252) Setelah Allah Swt. memperlihatkan tandatanda keagunganNya kepada Nabi Ibrahim a.s. dan dengan itu 
teguhlah imannya kepada Allah Swt. (ayat 75), Nabi Ibrahim a.s. memimpin kaumnya kepada tauhid dengan 
mengikuti alam pikiran mereka.
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تُمْ وَل

ْ
شْركَ

َ
 مَآ ا

ُ
خَاف

َ
 ا

َ
يْف

َ
وكَ 	-81

طٰنًاۗ 
ْ
مْ سُل

ُ
يْك

َ
 بِهٖ عَل

ْ
ل مْ يُنَزِّ

َ
ِ مَا ل

ّٰ
تُمْ بِالل

ْ
شْركَ

َ
 ا

تُمْ 
ْ
ن
ُ
ك  

ْ
اِن مْنِۚ 

َ
ا

ْ
بِال حَقُّ 

َ
ا يْنِ 

َ
رِيْق

َ
ف

ْ
ال يُّ 

َ
ا
َ
ف

 ۘ
َ

مُوْن
َ
تَعْل

مٍ 
ْ
بِظُل هُمْ 

َ
اِيْمَان بِسُوْٓا 

ْ
يَل مْ 

َ
وَل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
ا 	-82

ࣖ 
َ

هْتَدُوْن مْنُ وَهُمْ مُّ
َ
ا

ْ
هُمُ ال

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

عُ 
َ
وْمِهٖۗ نَرْف

َ
ى ق

ٰ
تَيْنٰهَآ اِبْرٰهِيْمَ عَل

ٰ
نَآ ا

ُ
ت كَ حُجَّ

ْ
وَتِل 	-83

 رَبَّكَ حَكِيْمٌ عَلِيْمٌ 
َّ

شَاءُۤۗ اِن
َّ
نْ ن دَرَجٰتٍ مَّ

هَدَيْنَا  ا 
ًّ

ل
ُ
ك وْبَۗ 

ُ
وَيَعْق اِسْحٰقَ  هٗٓ 

َ
ل وَوَهَبْنَا  	-84

دَاوٗدَ  تِهٖ  يَّ ذُرِّ وَمِنْ   
ُ

بْل
َ
ق مِنْ  هَدَيْنَا  وَنُوْحًا 

  ۗ
َ

 وَمُوْسٰى وَهٰرُوْن
َ

وْبَ وَيُوْسُف يُّ
َ
يْمٰنَ وَا

َ
وَسُل

مُحْسِنِيْنَۙ 
ْ
جزِْى ال

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
وكَ

نَ  مِّ  
ٌّ

ل
ُ
يَاسَۗ  ك

ْ
وَاِل وَعِيْسٰى  يٰى  حْ

َ
وَي رِيَّا 

َ
وَزكَ 	-85

لِحِيْنَۙ  الصّٰ
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86. (Begitu juga kepada) Ismail, Ilyasa’, 
Yunus, dan Lut. Tiap-tiap mereka Kami 
lebihkan daripada (umat) seluruh alam 
(pada masanya).

87. (Kami lebihkan pula) sebagian dari nenek 
moyang mereka, keturunan mereka, 
dan saudarasaudara mereka. Kami 
telah memilih mereka (menjadi nabi 
dan rasul) dan Kami memberi petunjuk 
kepada mereka jalan yang lurus.

88. Demikian itu petunjuk Allah. Dengannya 
Dia memberi petunjuk kepada siapa saja 
di antara hambahambaNya yang Dia 
kehendaki. Seandainya mereka mem
per sekutukan Allah, pasti sia-sialah amal 
yang telah mereka kerjakan.

89. Mereka itulah orangorang yang telah 
Kami anugerahi kitab, hikmah, dan 
kenabian. Jika orangorang (Quraisy) itu 
meng ingkarinya, Kami akan menyerah
kannya kepada kaum yang tidak meng-
ingkarinya.

90. Mereka itulah (para nabi) yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah. Maka, 
ikutilah petun juk mereka. Katakanlah 
(Nabi Muhammad), “Aku tidak me-
minta imbalan kepadamu dalam me
nyampaikan (AlQur’an).” (AlQur’an) 
itu hanyalah peringatan untuk (umat) 
seluruh alam. 

Pengingkaran terhadap Agama Tauhid 
yang Berupa Pengingkaran Orang Yahudi 
terhadap Al-Qur’an
91. Mereka (Bani Israil) tidak meng agung-

kan Allah sebagaimana mesti nya ketika 
mereka berkata, “Allah tidak me nurun-
kan sesuatu pun kepada manusia.” 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa
kah yang menurunkan kitab suci (Taurat) 
yang dibawa Musa sebagai cahaya 
dan petunjuk bagi manusia? Kamu 
(Bani Israil) menjadikannya lembaran
lembaran lepas. Kamu memperlihatkan 

نَا 
ْ
ل ضَّ

َ
ا ف

ًّ
ل

ُ
وْطًاۗ   وَك

ُ
سَ وَل

ُ
يَسَعَ وَيُوْن

ْ
 وَال

َ
وَاِسْمٰعِيْل 	-86

مِيْنَۙ 
َ
عٰل

ْ
ى ال

َ
عَل

بَيْنٰهُمْ 
َ
تِهِمْ وَاِخْوَانِهِمْۚ  وَاجْت يّٰ بَاىِٕۤهِمْ وَذُرِّ

ٰ
وَمِنْ ا 	-87

قِيْمٍ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
وَهَدَيْنٰهُمْ اِل

ِ يَهْدِيْ بِهٖ مَنْ يَّشَاءُۤ مِنْ عِبَادِهٖۗ 
ّٰ

ذٰلِكَ هُدَى الل 	-88	

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ا ك حَبِطَ عَنْهُمْ مَّ

َ
وْا ل

ُ
شْركَ

َ
وْ ا

َ
وَل

ةَۚ  بُوَّ
ُّ
مَ وَالن

ْ
حكُ

ْ
بَ وَال

ٰ
كِت

ْ
تَيْنٰهُمُ ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-89	

وْمًا 
َ
ق بِهَا  نَا 

ْ
ل
َّ
وَك دْ 

َ
ق

َ
ف اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ بِهَا  رْ 

ُ
ف

ْ
يَّك  

ْ
اِن

َ
ف

فِرِيْنَ 
ٰ
يْسُوْا بِهَا بِك

َّ
ل

 
ْ

ل
ُ
تَدِهْۗ  ق

ْ
بِهُدٰىهُمُ اق

َ
ُ ف

ّٰ
ذِيْنَ هَدَى الل

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-90

رٰى 
ْ
ذكِ ا 

َّ
اِل هُوَ   

ْ
اِن جْرًاۗ 

َ
ا يْهِ 

َ
عَل مْ 

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا آ 

َّ
ل

مِيْنَ ࣖ 
َ
عٰل

ْ
لِل

 
َ

نْزَل
َ
وْا مَآ ا

ُ
ال

َ
دْرِهٖٓ اِذْ ق

َ
َ حَقَّ ق ّٰ

دَرُوا الل
َ
وَمَا ق 	-91

بَ 
ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
نْزَل

َ
 مَنْ ا

ْ
ل

ُ
يْءٍۗ  ق

َ
نْ ش ى بَشَرٍ مِّ

ٰ
ُ عَل ّٰ

الل

اسِ  لنَّ
ّ
لِ هُدًى  وَّ نُوْرًا  مُوْسٰى  بِهٖ  جَاءَۤ  ذِيْ 

َّ
ال

ثِيْرًاۚ 
َ
 ك

َ
وْن

ُ
ف خْ

ُ
رَاطِيْسَ تُبْدُوْنَهَا وَت

َ
وْنَهٗ ق

ُ
عَل جْ

َ
ت

  ۙ ُ
ّٰ

لِ الل
ُ
مْۗ  ق

ُ
بَاؤۤكُ

ٰ
آ ا

َ
نْتُمْ وَل

َ
مُوْآ ا

َ
مْ تَعْل

َ
ا ل مْتُمْ مَّ ِ

ّ
وَعُل
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(sebagi an nya) dan banyak yang kamu 
sembunyikan, padahal telah diajarkan 
kepadamu apa yang tidak diketahui baik 
olehmu maupun oleh nenek moyang
mu.” Katakanlah, “Allah.” Kemudian, 
biarkanlah mereka bermainmain dalam 
kesesatannya.253)

92. Ini (AlQur’an) adalah kitab suci yang 
telah Kami turunkan lagi diberkahi yang 
membenarkan kitabkitab yang (diturun
kan) sebelumnya dan agar engkau mem
beri peringatan kepada (penduduk) 
Ummul Qura (Makkah) dan orangorang 
yang ada di sekitarnya. Orangorang yang 
ber iman kepada (kehidupan) akhirat 
(tentu) beriman kepadanya (AlQur’an) 
dan mereka selalu memelihara salatnya.

Kebenaran Wahyu dan Akibat Dusta 
terhadap Allah
93. Siapakah yang lebih zalim daripada 

orangorang yang mengadaadakan 
dusta terhadap Allah atau yang ber
kata, “Telah diwahyukan kepadaku,” 
padahal tidak diwahyukan sesuatu pun 
kepadanya dan orang yang berkata, “Aku 
akan mendatangkan seperti yang di-
turunkan Allah.” Seandainya saja engkau 
melihat pada waktu orangorang zalim 
itu (berada) dalam kesakitan sakratul 
maut, sedang para malaikat me mukul 
dengan tangannya, (sembari ber kata), 
“Keluarkanlah nyawamu!” Pada hari ini 
kamu akan dibalas dengan azab yang 
sangat menghinakan karena kamu me
ngatakan terhadap Allah (per kataan) 
yang tidak benar dan (karena) kamu 
menyombongkan diri terhadap ayat
ayatNya.

94. (Kini) kamu benarbenar datang kepada 
Kami sendirisendiri sebagaimana Kami 
ciptakan kamu pada mulanya. Kamu 
sudah meninggalkan di belakangmu (di 

253) Kalimat ini diucapkan sebagai sindiran kepada mereka seakanakan mereka dipandang sebagai kanakkanak 
yang belum berakal.

 
َ

عَبُوْن
ْ
مَّ ذَرْهُمْ فِيْ خَوْضِهِمْ يَل

ُ
ث

ذِيْ 
َّ
ال قُ  صَدِّ مُّ مُبٰرَكٌ  نٰهُ 

ْ
نْزَل

َ
ا بٌ 

ٰ
ا كِت

َ
وَهٰذ 	-92

هَاۗ 
َ
حَوْل وَمَنْ  رٰى 

ُ
ق

ْ
ال مَّ 

ُ
ا نْذِرَ 

ُ
وَلِت يَدَيْهِ  بَيْنَ 

وَهُمْ  بِهٖ   
َ

يُؤْمِنُوْن خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
بِال  

َ
يُؤْمِنُوْن ذِيْنَ 

َّ
وَال

 
َ

فِظُوْن حٰ
ُ

اتِهِمْ ي
َ

ى صَل
ٰ
عَل

وْ 
َ
ا ذِبًا 

َ
ِ ك

ّٰ
الل ى 

َ
عَل تَرٰى 

ْ
اف نِ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا وَمَنْ  	-93

مَنْ  وَّ يْءٌ 
َ

ش يْهِ 
َ
اِل يُوحَْ  مْ 

َ
وَل يَّ 

َ
اِل وْحِيَ 

ُ
ا  

َ
ال

َ
ق

ى  تَرٰٓ وْ 
َ
وَل  ۗ ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا مَآ   

َ
مِثْل  

ُ
نْزِل

ُ
سَا  

َ
ال

َ
ق

ةُ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وَال مَوْتِ 

ْ
ال مَرٰتِ 

َ
غ فِيْ   

َ
لِمُوْن الظّٰ اِذِ 

يَوْمَ 
ْ
ل
َ
ا مْۗ  

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا خْرِجُوْٓا 

َ
ا يْدِيْهِمْۚ 

َ
ا بَاسِطُوْٓا 

ى 
َ
 عَل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
تُمْ تَق

ْ
ن
ُ
هُوْنِ بِمَا ك

ْ
ابَ ال

َ
 عَذ

َ
جزَْوْن

ُ
ت

َ
بِرُوْن

ْ
سْتَك

َ
يٰتِهٖ ت

ٰ
تُمْ عَنْ ا

ْ
ن
ُ
حَقِّ وكَ

ْ
يْرَ ال

َ
ِ غ

ّٰ
الل

 
َ

ل وَّ
َ
ا مْ 

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
خَل مَا 

َ
رَادٰى ك

ُ
ف تُمُوْنَا 

ْ
جِئ دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-94

مْۚ 
ُ
ظُهُوْرِك وَرَاءَۤ  مْ 

ُ
نٰك

ْ
ل خَوَّ ا  مَّ تُمْ 

ْ
تَركَ وَّ ةٍ  مَرَّ
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dunia) apa yang telah Kami karuniakan 
kepadamu. Kami tidak melihat bersama
mu para pemberi syafaat (pertolongan) 
yang kamu anggap bagi dirimu sebagai 
sekutusekutu(Ku). Sungguh, telah ter
putus (semua pertalian) antara kamu dan 
telah lenyap dari kamu apa yang dahulu 
kamu sangka (sebagai sekutu Allah).

Bukti Keesaan Allah dan Kekuasaan-Nya
95. Sesungguhnya Allah yang menumbuh

kan butir (padi-padian) dan biji (buah-
buahan). Dia mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) 
Allah. Maka, bagaimana kamu dapat 
dipa lingkan?

96. (Dia) yang menyingsingkan pagi dan 
menjadikan malam untuk beristirahat, 
serta (menjadikan) matahari dan bulan 
untuk perhitungan. Itulah ketetapan 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui.

97. Dialah yang menjadikan bagimu bintang
bintang agar kamu menjadikannya pe
tunjuk dalam kegelapan (yang pekat) di 
darat dan di laut. Sungguh, Kami telah 
memerinci tandatanda (kekuasaan 
Kami) kepada kaum yang mengetahui.

98. Dialah yang menciptakanmu dari diri 
yang satu (Adam), maka (bagimu) 
ada tempat menetap dan tempat me
nyimpan.254) Sungguh, Kami telah me
merinci tandatanda (kekuasaan Kami) 
kepada kaum yang memahami.

99. Dialah yang menurunkan air dari langit 
lalu dengannya Kami menumbuhkan 
segala macam tumbuhan. Maka, dari
nya Kami mengeluarkan tanaman yang 

254) Di antara mufasir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud ‘tempat menetap’ adalah tulang sulbi bapak 
dan ‘tempat menyimpan’ adalah rahim ibu. Ada pula yang berpendapat bahwa ‘tempat menetap’ adalah 
permukaan bumi pada waktu manusia masih hidup dan ‘tempat menyimpan’ adalah perut bumi (kuburan) 
pada waktu manusia telah mati.

زَعَمْتُمْ  ذِيْنَ 
َّ
ال مُ 

ُ
عَاءَۤك

َ
شُف مْ 

ُ
مَعَك نَرٰى  وَمَا 

 
َّ

مْ وَضَل
ُ
عَ بَيْنَك طَّ

َ
دْ تَّق

َ
ق

َ
ؤُاۗ  ل

ٰۤ
مْ شُركَ

ُ
هُمْ فِيْك

َّ
ن
َ
ا

ࣖ 
َ

تُمْ تَزْعُمُوْن
ْ
ن
ُ
ا ك مْ مَّ

ُ
عَنْك

يَّ  حَ
ْ
خْرِجُ ال

ُ
وٰىۗ  ي حَبِّ وَالنَّ

ْ
الِقُ ال

َ
َ ف ّٰ

 الل
َّ

۞ اِن 	-95

مُ 
ُ
ذٰلِك  ۗ يِّ

حَ
ْ
ال مِنَ  تِ  مَيِّ

ْ
ال خْرِجُ 

ُ
وَم تِ  مَيِّ

ْ
ال مِنَ 

 
َ

وْن
ُ
ك

َ
نّٰى تُؤْف

َ
ا
َ
ُ ف ّٰ

الل

مْسَ  الشَّ نًا وَّ
َ
 سَك

َ
يْل

َّ
 ال

َ
اِصْبَاحِۚ وَجَعَل

ْ
الِقُ ال

َ
ف 	-96

عَلِيْمِ 
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
دِيْرُ ال

ْ
مَرَ حُسْبَانًاۗ ذٰلِكَ تَق

َ
ق

ْ
وَال

جُوْمَ لِتَهْتَدُوْا بِهَا  مُ النُّ
ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
وَهُوَ ال 	-97

يٰتِ 
ٰ
ا

ْ
ال نَا 

ْ
ل صَّ

َ
ف دْ 

َ
ق بَحْرِۗ 

ْ
وَال بَرِّ 

ْ
ال مٰتِ 

ُ
ظُل فِيْ 

 
َ

مُوْن
َ
عْل وْمٍ يَّ

َ
لِق

احِدَةٍ  وَّ سٍ 
ْ
نَّف نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
شَا

ْ
ن
َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال وَهُوَ  	-98

وْمٍ 
َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
نَا ال

ْ
ل صَّ

َ
دْ ف

َ
مُسْتَوْدعٌَ ۗ ق رٌّ وَّ

َ
ق

َ
مُسْت

َ
ف

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
ف يَّ

خْرَجْنَا 
َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤۚ ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
وَهُوَ ال 	-99

خَضِرًا  مِنْهُ  خْرَجْنَا 
َ
ا
َ
ف يْءٍ 

َ
ش  ِ

ّ
ل

ُ
نَبَاتَ ك بِهٖ 
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menghijau. Darinya Kami mengeluar
kan butir yang bertumpuk (banyak). 
Dari mayang kurma (mengurai) tangkai
tangkai yang menjuntai. (Kami me
numbuhkan) kebunkebun anggur. 
(Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya pada 
waktu berbuah dan menjadi masak. 
Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benarbenar terdapat tandatanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang ber
iman.

Syirik sebagai Penyelewengan Fitrah
100. Mereka (orangorang musyrik) men

jadi kan jin sekutusekutu bagi Allah, 
padahal Dia yang menciptakannya (jin
jin itu). Mereka berbohong terhadap
Nya (dengan mengata kan bahwa Allah 
mempunyai) anak lakilaki dan anak 
perempuan, tanpa (dasar) pengeta
huan.255) Mahasuci dan Mahatinggi Dia 
dari sifatsifat yang mereka gambarkan.

101. Dia (Allah) pencipta langit dan bumi. 
Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai 
anak, padahal Dia tidak mempunyai 
istri? Dia menciptakan segala sesuatu 
dan Dia Maha Mengetahui segala se
suatu.

102. Itulah Allah Tuhanmu. Tidak ada tuhan 
selain Dia, pencipta segala se suatu. 
Maka, sembah lah Dia. Dialah pemelihara 
segala sesuatu.

103. Dia tidak dapat dijangkau oleh peng-
lihatan mata, sedangkan Dia dapat 
men  jangkau se gala penglihatan itu. 
Dia lah Yang Mahahalus lagi Mahateliti.

104. Sungguh, telah datang kepadamu bukti-
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Siapa 

255) Mereka mengatakan bahwa Allah Swt. mempunyai anak, seperti orang Yahudi mengatakan Uzair adalah 
putra Allah Swt., dan orangorang musyrik mengatakan bahwa malaikat merupakan anakanak perempuan Allah 
Swt. Mereka mengatakan demikian karena kebodohannya.

مِنْ  لِ 
ْ

النَّخ وَمِنَ  تَرَاكِبًاۚ  مُّ ا  حَبًّ مِنْهُ  خْرِجُ 
ُّ

ن

عْنَابٍ 
َ
ا نْ  مِّ تٍ 

ّٰ
جَن وَّ دَانِيَةٌ   

ٌ
قِنْوَان عِهَا 

ْ
طَل

شَابِهٍۗ 
َ
مُت يْرَ 

َ
غ وَّ بِهًا 

َ
مُشْت  

َ
ان مَّ وَالرُّ  

َ
يْتُوْن الزَّ وَّ

مْ 
ُ
 فِيْ ذٰلِك

َّ
مَرَ وَيَنْعِهٖۗ اِن

ْ
ث
َ
ا ا مَرِهٖٓ اِذَٓ

َ
ى ث

ٰ
ا اِل نْظُرُوْٓ

ُ
ا

 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
ل

وْا 
ُ
هُمْ وَخَرَق

َ
ق

َ
نَّ وَخَل جِ

ْ
اءَۤ ال

َ
ِ شُرَك

ّٰ
وْا للِ

ُ
وَجَعَل 	-100

ى عَمَّا 
ٰ
مٍۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

ْ
تٍۢ بِغَيْرِ عِل

ٰ
هٗ بَنِيْنَ وَبَن

َ
ل

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
يَصِف

دٌ 
َ
وَل هٗ 

َ
ل  

ُ
وْن

ُ
يَك نّٰى 

َ
ا رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ بَدِيْعُ  	-101

يْءٍۚ وَهُوَ 
َ

 ش
َّ

ل
ُ
قَ ك

َ
هٗ صَاحِبَةٌ ۗ وَخَل

َّ
نْ ل

ُ
مْ تَك

َ
ل وَّ

يْءٍ عَلِيْمٌ  
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
بِك

 ِ
ّ

ل
ُ
خَالِقُ ك هُوَۚ  ا 

َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل مْۚ  

ُ
رَبُّك  ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
ذٰلِك 	-102

  
ٌ

يْءٍ وَّكِيْل
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
اعْبُدُوْهُۚ وَهُوَ عَل

َ
يْءٍ ف

َ
ش

بْصَارَۚ وَهُوَ 
َ
ا

ْ
بْصَارُ وَهُوَ يُدْرِكُ ال

َ
ا

ْ
هُ ال

ُ
ا تُدْرِك

َ
ل 	-103

بِيْرُ   خَ
ْ
 ال

ُ
طِيْف

َّ
الل

بْصَرَ 
َ
ا مَنْ 

َ
ف مْۚ 

ُ
ك بِّ

رَّ مِنْ  بَصَاىِٕۤرُ  مْ 
ُ
جَاءَۤك دْ 

َ
ق 	-104
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yang melihat (bukti-bukti itu),256) maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri dan 
siapa yang buta (tidak melihat bukti-
bukti itu), maka (akibat buruk nya) bagi 
dirinya sendiri, sedangkan aku (Nabi 
Muhammad) bukanlah pengawas (mu).

105. Demikianlah Kami menjelaskan ber
ulangulang ayatayat Kami (agar orang
orang beriman mengambil pelajaran 
darinya) dan agar mereka (orang
orang musyrik) mengata kan, “Engkau 
telah mempelajari (ayatayat itu dari 
Ahlulkitab),” dan agar Kami menjelaskan
nya (AlQur’an) kepada kaum yang me
ngetahui.

Perintah Mengikuti Wahyu dan Larangan 
Memaki Sembahan Selain Allah
106. Ikutilah apa yang telah diwahyukan 

kepada mu (Nabi Muhammad bahwa) 
tidak ada tu han selain Dia dan ber-
palinglah dari orangorang musyrik.

107. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
mere ka tidak mempersekutukan(-Nya). 
Kami tidak menjadikan engkau pe-
ngawas mereka dan engkau bukan pula 
penanggung jawab mereka.

108. Janganlah kamu memaki (sesembah an) 
yang mereka sembah selain Allah karena 
mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa (dasar) penge
tahuan. Demikian lah, Kami jadi kan 
setiap umat menganggap baik pekerja-
an mereka. Kemudian kepada Tuhan 
mereka   lah tempat kembali mereka, la
lu Dia akan memberitahu kan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan.

109. Mereka bersumpah dengan (nama) 
Allah de ngan sebenarbenarnya sumpah 
(bahwa) sung guh jika datang suatu 
bukti (mukjizat) ke pa da mereka, pasti-

256) Siapa yang mengetahui kebenaran dan mengerjakan kebajikan serta memperoleh petunjuk, dia telah 
mencapai puncak kebahagiaan.

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل  

۠
نَا

َ
ا وَمَآ  يْهَاۗ 

َ
عَل

َ
ف عَمِيَ  وَمَنْ  سِهٖۚ 

ْ
لِنَف

َ
ف

فِيْظٍ   بِحَ

دَرَسْتَ  وْا 
ُ
وْل

ُ
وَلِيَق يٰتِ 

ٰ
ا

ْ
ال  

ُ
ف نُصَرِّ لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-105

  
َ

مُوْن
َ
عْل وْمٍ يَّ

َ
نَهٗ لِق بَيِّ

ُ
وَلِن

ا هُوَۚ 
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
كَۚ  ل بِّ

يْكَ مِنْ رَّ
َ
وْحِيَ اِل

ُ
اِتَّبِعْ مَآ ا 	-106

مُشْركِِيْنَ  
ْ
عْرِضْ عَنِ ال

َ
وَا

يْهِمْ 
َ
نٰكَ عَل

ْ
وْاۗ وَمَا جَعَل

ُ
شْركَ

َ
ُ مَآ ا ّٰ

وْ شَاءَۤ الل
َ
وَل 	-107

يْهِمْ بِوكَِيْلٍ 
َ
نْتَ عَل

َ
حَفِيْظًاۚ وَمَآ ا

 ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ   
َ

يَدْعُوْن ذِيْنَ 
َّ
ال وا  سُبُّ

َ
ت ا 

َ
وَل 	-108

زَيَّنَّا  لِكَ 
ٰ

ذ
َ
مٍۗ  ك

ْ
عِل بِغَيْرِ  عَدْوًاۢ   َ ّٰ

الل وا  يَسُبُّ
َ
ف

رْجِعُهُمْ  مَّ هِمْ  رَبِّ ى 
ٰ
اِل مَّ 

ُ
ث هُمْۖ 

َ
عَمَل ةٍ  مَّ

ُ
ا  ِ

ّ
ل

ُ
لِك

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ئُهُمْ بِمَا ك بِّ

َ
يُن

َ
ف

هُمْ 
ْ
جَاءَۤت ىِٕنْ 

َ
ل يْمَانِهِمْ 

َ
ا جَهْدَ   ِ

ّٰ
بِالل سَمُوْا 

ْ
ق
َ
وَا 	-109

ِ وَمَا 
ّٰ

يٰتُ عِنْدَ الل
ٰ
ا

ْ
 اِنَّمَا ال

ْ
ل

ُ
يُؤْمِنُنَّ بِهَاۗ ق

َّ
يَةٌ ل

ٰ
ا
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lah mereka akan ber iman kepada nya. 
Katakanlah, “Sesung guh nya bukti-bukti 
itu hanya ada pada sisi Allah.” Kamu 
tidak akan mengira bahwa jika bukti 
(mukjizat) itu datang, mereka tidak juga 
akan beriman.257)

110. (Kamu pun tidak akan mengira bahwa) 
Kami akan memalingkan hati dan 
penglihatan me reka seperti pertama 
kali mereka tidak ber iman kepadanya 
(AlQur’an) serta Kami membiarkan 
mereka bingung dalam kesesat an.

JUZ 8
Keengganan Orang Musyrik untuk Beriman
111. Seandainya Kami benarbenar me

nurun kan malaikat kepada mereka 
(sebagai saksi kebenaran Rasul), orang 
yang telah mati pun (Kami hidupkan 
kembali lalu) berbicara dengan mereka, 
Kami juga mengumpulkan di hadapan 
mereka segala sesuatu (yang mereka 
inginkan), mereka tidak juga akan ber-
iman, kecuali jika Allah meng hendaki. 
Namun, kebanyakan mereka tidak 
mengetahui (hakikat ini).

Musuh Para Nabi
112. Demikianlah (sebagaimana Kami men

jadikan bagimu musuh) Kami telah 
menjadikan (pula) bagi setiap nabi 
musuh yang terdiri atas setansetan 
(berupa) manusia dan jin. Sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagi
an yang lain perkataan yang indah 
sebagai tipuan. Seandainya Tuhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak 
akan melaku kan nya. Maka, tinggalkan 
mereka ber sama apa yang mereka ada
adakan (kebohongan).

257) Orang musyrik bersumpah bahwa jika datang mukjizat dari Allah Swt., mereka akan beriman. Oleh karena itu, 
orang mukmin mengharap kepada Nabi agar Allah Swt. menurunkan mukjizat yang dimaksud. Maka, Allah Swt. 
menolak pengharapan orangorang mukmin itu dengan ayat ini.

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
نَّهَآ اِذَا جَاءَۤتْ ل

َ
مْ ا

ُ
يُشْعِركُ

مْ يُؤْمِنُوْا 
َ
ل مَا 

َ
بْصَارَهُمْ ك

َ
هُمْ وَا

َ
دَت ٕـِ

ْ
ف
َ
بُ ا ِ

ّ
ل

َ
ق
ُ
وَن 	-110

ࣖ    ۔ 
َ

رُهُمْ فِيْ طُغْيَانِهِمْ يَعْمَهُوْن
َ

نَذ ةٍ وَّ  مَرَّ
َ

ل وَّ
َ
بِهٖٓ ا

مَهُمُ 
َّ
ل
َ
وَك ةَ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال يْهِمُ 

َ
اِل نَآ 

ْ
ل نَزَّ نَّنَا 

َ
ا وْ 

َ
وَل  ۞ 	-111

ا  مَّ ا 
ً

بُل
ُ
ق يْءٍ 

َ
ش  

َّ
ل

ُ
ك يْهِمْ 

َ
عَل وَحَشَرْنَا  ى 

ٰ
مَوْت

ْ
ال

كِنَّ 
ٰ
وَل  ُ ّٰ

الل يَّشَاءَۤ   
ْ

ن
َ
ا آ 

َّ
اِل لِيُؤْمِنُوْٓا  انُوْا 

َ
ك

 
َ

وْن
ُ
هَل جْ

َ
رَهُمْ ي

َ
ث
ْ
ك

َ
ا

شَيٰطِيْنَ  ا  عَدُوًّ نَبِيٍّ   ِ
ّ

ل
ُ
لِك نَا 

ْ
جَعَل لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-112

بَعْضٍ  ى 
ٰ
اِل بَعْضُهُمْ  يُوْحِيْ  نِّ  جِ

ْ
وَال سِ 

ْ
اِن

ْ
ال

مَا  كَ  رَبُّ شَاءَۤ  وْ 
َ
وَل رُوْرًاۗ 

ُ
غ وْلِ 

َ
ق

ْ
ال  

َ
زُخْرُف

  
َ

تَرُوْن
ْ
رْهُمْ وَمَا يَف

َ
ذ

َ
وْهُ ف

ُ
عَل

َ
ف
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113. (Setansetan itu saling membisikkan 
perkataan yang indah juga) agar hati 
kecil orang-orang yang tidak beriman 
kepada akhirat tertarik kepada bisikan 
itu serta menyenanginya, dan agar 
mereka melakukan apa yang biasa 
mereka (setansetan itu) lakukan.

Allah Sebenar-benar Hakim
114. Maka, apakah (pantas) aku mencari 

selain Allah sebagai hakim, padahal Dia
lah yang menurunkan Kitab (AlQur’an) 
kepadamu (dengan penjelasan) secara 
terperinci? Orangorang yang telah 
Kami anugerahi Kitab Suci me nge tahui 
(bahwa) sesungguhnya (AlQur’an) 
itu di turunkan dari Tuhanmu dengan 
benar. Maka, janganlah sekalikali kamu 
termasuk orangorang yang ragu.

Kesempurnaan Kandungan Al-Qur’an
115. Telah sempurna kalimat Tuhanmu (Al

Qur’an) dengan (mengandung) ke  benar
an dan keadilan. Tidak ada (seorang pun) 
yang dapat mengubah kalimatkalimat
Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.

116. Jika engkau mengikuti (kemauan) ke-
banyakan orang (kafir) di bumi ini 
(dalam urusan agama), niscaya mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
Mere ka hanya mengikuti persangkaan 
belaka dan mereka hanyalah membuat 
kebo hongan.

117. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang ter sesat 
dari jalanNya dan Dia (pula) lebih me
ngetahui orangorang yang men dapat 
petunjuk.

Perselisihan tentang Kehalalan dan 
Keharaman Makanan
118. Makanlah sebagian apa (daging hewan 

halal) yang (ketika disembelih) disebut 
nama Allah jika kamu beriman pada 
ayatayatNya.

خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
دَةُ ال ٕـِ

ْ
ف
َ
يْهِ ا

َ
ى اِل وَلِتَصْغٰٓ 	-113

 
َ

وْن
ُ
تَرِف

ْ
ق وْا مَا هُمْ مُّ

ُ
تَرِف

ْ
يَرْضَوْهُ وَلِيَق وَلِ

 
َ

نْزَل
َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال هُوَ  وَّ مًا 

َ
حَك بْتَغِيْ 

َ
ا  ِ

ّٰ
الل غَيْرَ 

َ
ف
َ
ا 	-114

بَ 
ٰ
كِت

ْ
تَيْنٰهُمُ ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
اۗ وَال

ً
ل صَّ

َ
بَ مُف

ٰ
كِت

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
اِل

وْنَنَّ 
ُ
ا تَك

َ
ل

َ
حَقِّ ف

ْ
كَ بِال بِّ

نْ رَّ  مِّ
ٌ

ل نَّهٗ مُنَزَّ
َ
 ا

َ
مُوْن

َ
يَعْل

مُمْتَرِيْنَ 
ْ
مِنَ ال

 
َ

ل مُبَدِّ ا 
َ
ل اۗ 

ً
عَدْل ا وَّ

ً
كَ صِدْق رَبِّ لِمَتُ 

َ
تْ ك وَتَمَّ 	-115

عَلِيْمُ
ْ
مِيْعُ ال لِمٰتِهٖۚ وَهُوَ السَّ

َ
لِك

وْكَ عَنْ 
ُّ
رْضِ يُضِل

َ
ا

ْ
رَ مَنْ فِى ال

َ
ث
ْ
ك

َ
 تُطِعْ ا

ْ
وَاِن 	-116

هُمْ   
ْ

وَاِن نَّ  الظَّ ا 
َّ
اِل  

َ
بِعُوْن

َّ
ت يَّ  

ْ
اِن  ۗ ِ

ّٰ
سَبِيْلِ الل

 
َ

خْرُصُوْن
َ

ا ي
َّ
اِل

 عَنْ سَبِيْلِهٖۚ وَهُوَ 
ُّ

ضِل مُ مَنْ يَّ
َ
عْل

َ
 رَبَّكَ هُوَ ا

َّ
اِن 	-117

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
ا

يٰتِهٖ 
ٰ
تُمْ بِا

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
يْهِ اِن

َ
ِ عَل

ّٰ
ا ذكُِرَ اسْمُ الل وْا مَِّ

ُ
ل
ُ
ك

َ
ف 	-118

مُؤْمِنِيْنَ 
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119. Mengapa kamu tidak mau memakan 
sesuatu (daging hewan) yang (ketika di-
sembelih) disebut nama Allah. Padahal, 
Allah telah menjelaskan secara rinci 
kepadamu sesuatu yang Ia haramkan 
kepadamu, kecuali jika kamu dalam ke
adaan terpaksa. Sesungguhnya banyak 
yang menyesatkan (orang lain) dengan 
mengikuti hawa nafsunya tanpa dasar 
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu 
lebih mengetahui orangorang yang 
me lampaui batas.

120. Tinggalkanlah dosa yang terlihat dan 
yang tersembunyi. Sungguh, orang
orang yang mengerjakan (perbuatan) 
do sa kelak akan dibalas (dengan siksaan) 
karena apa yang mereka kerjakan.

121. Janganlah kamu memakan sesuatu dari 
(daging hewan) yang (ketika disembelih) 
tidak disebut nama Allah. Perbuatan itu 
benarbenar suatu kefasikan. Sungguh 
setan benarbenar selalu membisik kan 
kawankawannya258) agar mereka mem
bantahmu. Jika kamu menuruti mereka, 
sungguh kamu benarbenar musyrik.

122. Apakah orang yang sudah mati lalu 
Kami hidupkan dan beri dia cahaya 
yang membuatnya dapat berjalan di 
tengah-tengah orang banyak, seperti 
orang yang berada dalam kegelapan 
sehingga dia tidak dapat keluar dari 
sana? Demikianlah, dijadikan terasa 
indah bagi orang-orang kafir apa yang 
mereka kerjakan.

123. Demikian pula pada setiap negeri Kami 
jadikan orangorang jahatnya259) sebagai 
pembesar agar melakukan tipu daya di 
sana. Padahal, mereka hanya menipu 
diri sendiri tanpa menyadarinya.

258) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28. 
259) Menurut sebagian mufasir, ‘akābira mujrimīhā’ artinya adalah para penjahat-penjahat besar.

دْ 
َ
يْهِ وَق

َ
ِ عَل

ّٰ
ا ذكُِرَ اسْمُ الل وْا مَِّ

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َّ
ل
َ
مْ ا

ُ
ك

َ
وَمَا ل 	-119

ا مَا اضْطُرِرْتُمْ 
َّ
مْ اِل

ُ
يْك

َ
مَ عَل ا حَرَّ مْ مَّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
ل صَّ

َ
ف

بِغَيْرِ  هْوَاىِٕۤهِمْ 
َ
بِا  

َ
وْن

ُّ
يُضِل

َّ
ل ثِيْرًا 

َ
 ك

َّ
وَاِن يْهِۗ 

َ
اِل

مُعْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
 رَبَّكَ هُوَ ا

َّ
مٍۗ اِن

ْ
عِل

 
َ

سِبُوْن
ْ
ذِيْنَ يَك

َّ
 ال

َّ
مِ وَبَاطِنَهٗۗ  اِن

ْ
اِث

ْ
وَذَرُوْا ظَاهِرَ ال 	-120

 
َ

وْن
ُ
تَرِف

ْ
انُوْا يَق

َ
 بِمَا ك

َ
مَ سَيُجْزَوْن

ْ
اِث

ْ
ال

يْهِ 
َ
عَل  ِ

ّٰ
الل اسْمُ  رِ 

َ
ك

ْ
يُذ مْ 

َ
ل ا  مَِّ وْا 

ُ
ل
ُ
ك

ْ
تَأ ا 

َ
وَل 	-121

ٰٓى  اِل  
َ

يُوْحُوْن
َ
ل يٰطِيْنَ  الشَّ  

َّ
وَاِن فِسْقٌۗ 

َ
ل وَاِنَّهٗ 

مْ 
ُ
طَعْتُمُوْهُمْ اِنَّك

َ
 ا

ْ
مْۚ وَاِن

ُ
وكْ

ُ
وْلِيَاىِٕۤهِمْ  لِيُجَادِل

َ
ا

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
مُشْركِ

َ
ل

نُوْرًا  هٗ 
َ
ل نَا 

ْ
وَجَعَل حْيَيْنٰهُ 

َ
ا
َ
ف مَيْتًا   

َ
ان

َ
وَمَنْ ك

َ
ا 	-122

مٰتِ 
ُ
ل فِى الظُّ هٗ 

ُ
ثَل مَنْ مَّ

َ
النَّاسِ ك فِى  بِهٖ  مْشِيْ  يَّ

فِرِيْنَ مَا 
ٰ
ك

ْ
نَ لِل لِكَ زُيِّ

ٰ
ذ

َ
نْهَاۗ  ك ارِجٍ مِّ يْسَ بِخَ

َ
ل

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ك

جرِْمِيْهَا 
ُ

بِرَ م
ٰ
ك

َ
رْيَةٍ ا

َ
ِ ق

ّ
ل

ُ
نَا فِيْ ك

ْ
لِكَ جَعَل

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-123

سِهِمْ 
ُ
نْف

َ
بِا ا 

َّ
اِل  

َ
رُوْن

ُ
يَمْك وَمَا  فِيْهَاۗ  رُوْا 

ُ
لِيَمْك

 
َ

وَمَا يَشْعُرُوْن
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Hak Allah Menunjuk Seseorang Menjadi 
Nabi
124. Apabila datang suatu ayat kepada 

mereka, mereka berkata, “Kami tidak 
akan beriman hingga diberikan kepada 
kami (sesuatu) seperti apa yang di-
be rikan kepada rasulrasul Allah.” 
Allah lebih mengetahui di mana Dia 
menempatkan tugas kerasulanNya. 
Orang-orang yang berdosa nanti akan 
ditimpa kehinaan di sisi Allah dan 
azab yang keras karena tipu daya yang 
mereka lakukan.

125. Siapa yang Allah kehendaki mendapat 
hida yah, Dia akan melapangkan dada
nya un tuk menerima Islam. Siapa yang 
Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan 
menjadi kan dadanya sempit dan sesak 
seakanakan dia sedang mendaki ke 
langit. Begitulah Allah menim pakan 
siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman.

Islam sebagai Jalan Hidup yang Lurus
126. Inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Sung

guh, Kami telah menjelaskan secara rin
ci ayatayat (Kami) kepada orangorang 
yang meng ambil pelajaran.

127. Bagi mereka (disediakan) tempat yang 
damai (surga) di sisi Tuhannya. Dia lah 
pelindung mereka karena amal keba
jikan yang mereka kerjakan.

Nasib Orang Zalim di Akhirat
128. (Ingatlah) pada hari ketika Dia me-

ngumpul kan mereka semua (dan Allah 
berfirman), “Wahai golongan jin, kamu 
telah sering kali (menyesat  kan) ma
nusia.” Kawankawan260) mereka dari 
go longan manusia berkata, “Ya Tuhan, 
kami telah saling mendapat kan ke    se
nangan261) dan kami telah sampai pada 

260) Tentang makna kata ‘waliy’ dan ‘auliyā’ silakan lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
261) Masingmasing telah merasakan kenikmatan dari pihak lain. Pihak jin setan mendapatkan kenikmatan 
karena berhasil menyesatkan manusia, sedangkan manusia mendapatkan kenikmatan karena merasa senang 
mengikuti bujukan jin dan leluasa menikmati kelezatan di dunia.

ى 
ٰ
نُؤْت ى  نُّؤْمِنَ حَتّٰ نْ 

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
يَةٌ ق

ٰ
ا هُمْ 

ْ
وَاِذَا جَاءَۤت 	-124

 
ُ

حَيْث مُ 
َ
عْل

َ
ا  ُ ّٰ

لل
َ
ا   ۘ ِ

ّٰ
الل  

ُ
رُسُل يَ  وْتِ

ُ
ا مَآ   

َ
مِثْل

جْرَمُوْا 
َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال سَيُصِيْبُ  تَهٗۗ 

َ
رِسٰل  

ُ
عَل جْ

َ
ي

انُوْا 
َ
بِمَا ك شَدِيْدٌۢ  ابٌ 

َ
وَعَذ  ِ

ّٰ
الل عِنْدَ  صَغَارٌ 

َ
رُوْن

ُ
يَمْك

صَدْرَهٗ  يَشْرحَْ  هْدِيَهٗ  يَّ  
ْ

ن
َ
ا  ُ ّٰ

الل يُّرِدِ  مَنْ 
َ
ف 	-125

 صَدْرَهٗ 
ْ

عَل جْ
َ

هٗ ي
َّ
ضِل يُّ  

ْ
ن

َ
ا يُّرِدْ  وَمَنْ  امِۚ 

َ
سْل اِ

ْ
لِل

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
مَاءِۤۗ   ك دُ فِى السَّ عَّ نَّمَا يَصَّ

َ
ا
َ
ا حَرَجًا ك

ً
ق ضَيِّ

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
ذِيْنَ ل

َّ
ى ال

َ
جْسَ عَل ُ الرِّ ّٰ

 الل
ُ

عَل جْ
َ

ي

نَا 
ْ
ل صَّ

َ
ف دْ 

َ
ق قِيْمًاۗ 

َ
مُسْت كَ  رَبِّ صِرَاطُ  ا 

َ
وَهٰذ 	-126

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َّ
وْمٍ يَّذ

َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
ال

هُمْ بِمَا  هِمْ وَهُوَ وَلِيُّ مِ عِنْدَ رَبِّ
ٰ
ل هُمْ دَارُ السَّ

َ
۞ ل 	-127

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ك

دِ 
َ
ق نِّ  جِ

ْ
ال يٰمَعْشَرَ  جَمِيْعًاۚ  شُرُهُمْ  حْ

َ
ي وَيَوْمَ  	-128

نَ  مِّ وْلِيَاۤؤُهُمْ 
َ
ا  

َ
ال

َ
وَق سِۚ 

ْ
اِن

ْ
ال نَ  مِّ رْتُمْ 

َ
ث
ْ
اسْتَك

غْنَآ 
َ
بَل بِبَعْضٍ وَّ بَعْضُنَا  اسْتَمْتَعَ  رَبَّنَا  سِ 

ْ
اِن

ْ
ال
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waktu yang telah Engkau tentukan buat 
kami.” Allah ber firman, “Neraka lah 
tempat kamu selamalamanya, kecuali 
jika Allah meng hendaki lain.” Sungguh, 
Tuhan mu Maha bijaksana lagi Maha 
Mengetahui.

129. Demikianlah Kami jadikan sebagian 
orangorang zalim berteman dengan 
sebagian lainnya, sebagai balasan atas 
apa yang selalu mereka kerjakan.

130. Wahai golongan jin dan manusia, tidak-
kah sudah datang kepadamu rasul
rasul dari kalanganmu sendiri yang me
nyampaikan ayatayatKu kepadamu dan 
memperingat kanmu tentang per temu
an pada hari ini? Mereka men jawab, 
“(Ya), kami menjadi saksi atas diri kami 
sendiri.” Namun, mereka tertipu oleh 
kehidupan dunia. Mereka telah menjadi 
saksi atas diri mereka sendiri bahwa 
mereka adalah orang kafir.

131. Demikian itu (pengutusan para rasul) 
karena Tuhanmu tidak akan mem-
binasakan suatu negeri karena kezalim
an (mereka), sedangkan penduduknya 
dalam keadaan belum tahu.

132. Masing-masing orang ada tingkatan-
nya, (sesuai) dengan apa yang mereka 
kerjakan. Tuhanmu tidak lengah ter-
hadap apa yang mereka kerjakan.

133. Tuhanmulah Yang Mahakaya lagi penuh 
rahmat. Jika menghendaki, Dia akan 
me  mus nahkanmu. Setelah itu, Dia 
akan meng  gan timu dengan yang di  ke-
hendakiNya, sebagai mana Dia men
jadikan kamu dari keturunan kaum lain 
(sebe lummu).

134. Sesungguhnya apa pun yang dijanjikan 
kepadamu pasti datang dan kamu tidak 
mampu menolaknya.

135. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
kaumku, berbuatlah menurut ke dudukan

مْ 
ُ
مَثْوٰىك ارُ  النَّ  

َ
ال

َ
ق نَاۗ 

َ
ل تَ 

ْ
ل جَّ

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال نَا 

َ
جَل

َ
ا

 رَبَّكَ حَكِيْمٌ 
َّ

ۗ اِن ُ ّٰ
ا مَا شَاءَۤ الل

َّ
خٰلِدِيْنَ فِيْهَآ اِل

عَلِيْمٌ 

انُوْا 
َ
لِمِيْنَ بَعْضًاۢ بِمَا ك يْ بَعْضَ الظّٰ ِ

ّ
لِكَ نُوَل

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-129

 ࣖ 
َ

سِبُوْن
ْ
يَك

مْ 
ُ
نْك  مِّ

ٌ
مْ رُسُل

ُ
تِك

ْ
مْ يَأ

َ
ل
َ
سِ ا

ْ
اِن

ْ
نِّ وَال جِ

ْ
يٰمَعْشَرَ ال 	-130

مْ 
ُ
اءَۤ يَوْمِك

َ
مْ لِق

ُ
يٰتِيْ وَيُنْذِرُوْنكَ

ٰ
مْ ا

ُ
يْك

َ
 عَل

َ
وْن صُّ

ُ
يَق

حَيٰوةُ 
ْ
هُمُ ال

ْ
ت رَّ

َ
سِنَا وَغ

ُ
نْف

َ
ٰٓى ا وْا شَهِدْنَا عَل

ُ
ال

َ
اۗ ق

َ
هٰذ

انُوْا 
َ
ك هُمْ 

َّ
ن
َ
ا سِهِمْ 

ُ
نْف

َ
ا ٰٓى  عَل وَشَهِدُوْا  نْيَا  الدُّ

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

مٍ 
ْ
بِظُل رٰى 

ُ
ق

ْ
مُهْلِكَ ال كَ  بُّ نْ رَّ

ُ
مْ يَك

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ذٰلِكَ ا 	-131

 
َ

وْن
ُ
فِل

ٰ
هَا غ

ُ
هْل

َ
ا وَّ

بِغَافِلٍ  كَ  رَبُّ وَمَا  وْاۗ 
ُ
عَمِل ا  مَِّّ دَرَجٰتٌ   ٍ

ّ
ل

ُ
وَلِك 	-132

 
َ

وْن
ُ
ا يَعْمَل عَمَّ

مْ 
ُ
هِبْك

ْ
يُذ  

ْ
يَّشَأ  

ْ
اِن حْمَةِۗ  الرَّ ذُو  غَنِيُّ 

ْ
ال كَ  133-	وَرَبُّ

مْ 
ُ
ك

َ
شَا

ْ
ن
َ
مَآ ا

َ
ا يَشَاءُۤ ك مْ مَّ

ُ
 مِنْۢ  بَعْدِك

ْ
لِف

ْ
وَيَسْتَخ

خَرِيْنَ 
ٰ
وْمٍ ا

َ
ةِ ق يَّ نْ ذُرِّ مِّ

نْتُمْ بِمُعْجِزِيْنَ 
َ
مَآ ا تٍۙ وَّ

ٰ
ا

َ
 ل

َ
 مَا توُْعَدُوْن

َّ
اِن 	-134

 ۚ
ٌ

عَامِل يْ  ِ
اِنّ مْ 

ُ
انَتِك

َ
مَك ى 

ٰ
عَل وْا 

ُ
اعْمَل وْمِ 

َ
يٰق  

ْ
ل

ُ
ق 	-135
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mu, aku pun berbuat (demikian). Kelak 
kamu akan mengetahui siapa yang akan 
memperoleh tempat (terbaik) di akhirat 
(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tidak akan beruntung.

136. Mereka menyediakan sebagian dari 
sesuatu yang Allah ciptakan, yaitu hasil 
tanaman dan hewan ternak, untuk Allah 
sambil berkata menurut persangkaan 
mereka, “Ini untuk Allah dan yang ini 
untuk berhalaberhala kami.” Bagian 
yang (disediakan) untuk berhala
berhala mereka tidak akan sampai 
kepada Allah, sedangkan bagian yang 
(disediakan) untuk Allah akan sampai 
kepada berhalaberhala mereka.262) 
Sangat buruk ketetapan mereka itu.

137. Demikianlah berhalaberhala mereka 
(setan) menjadikan terasa indah bagi 
banyak orang musyrik membunuh anak
anak mereka untuk membinasakan 
mereka dan mengacaukan agama 
mereka sendiri.263) Seandainya Allah ber
kehendak, niscaya mereka tidak akan 
me ngerjakan nya. Biarkanlah mereka 
ber  sama apa (kebohongan) yang mereka 
adaadakan.

138. Mereka berkata menurut anggapan 
mereka, “Inilah hewan ternak dan 
hasil bumi yang dilarang, tidak boleh 
dimakan, kecuali oleh orang yang 
kami kehendaki. Ada pula hewan yang 
diharamkan punggungnya (tidak boleh 
ditunggangi) dan ada hewan ternak 
yang (ketika disembelih) boleh tidak 
menyebut nama Allah.” (Hal itu) sebagai 
kebohongan terhadap Allah. Kelak Allah 

262) Hasil tanaman dan ternak mereka bagi menjadi tiga bagian, yaitu satu bagian untuk mereka sendiri, satu bagian 
untuk Allah Swt., dan satu bagian untuk berhala mereka. Jika bagian untuk berhala tersebut menguntungkan, 
mereka tidak membagikannya untuk Allah Swt. Sebaliknya, jika bagian yang untuk Allah Swt. menguntungkan, 
mereka akan mengambilnya untuk berhala. 
263) Sebagian orang Arab adalah penganut syariat Ibrahim. Nabi Ibrahim a.s. pernah diperintah Allah Swt.  Swt. 
untuk mengurbankan anaknya Ismail. Kemudian, pemimpin-pemimpin agama mereka mengaburkan pengertian 
berkurban itu, sehingga dapat menanamkan rasa memandang baik membunuh anakanak mereka dengan 
alasan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Padahal, alasan yang sesungguhnya adalah karena takut miskin dan 
takut ternoda.

ارِۗ  الدَّ عَاقِبَةُ  هٗ 
َ
ل  

ُ
وْن

ُ
تَك مَنْ   ۙ

َ
مُوْن

َ
تَعْل  

َ
سَوْف

َ
ف

 
َ

لِمُوْن لِحُ الظّٰ
ْ
ا يُف

َ
اِنَّهٗ ل

نْعَامِ 
َ
ا

ْ
وَال حرَْثِ 

ْ
ال مِنَ   

َ
ذَرَا ا  مَِّ  ِ

ّٰ
للِ وْا 

ُ
136-	وَجَعَل

ا 
َ

وَهٰذ بِزَعْمِهِمْ   ِ
ّٰ
للِ ا 

َ
هٰذ وْا 

ُ
ال

َ
ق

َ
ف نَصِيْبًا 

ى 
َ
اِل  

ُ
ا يَصِل

َ
ل

َ
اىِٕۤهِمْ ف

َ
 لِشُرَك

َ
ان

َ
مَا ك

َ
ف اۤىِٕنَاۚ 

َ
لِشُرَك

اىِٕۤهِمْۗ 
َ
شُرَك ى 

ٰ
اِل  

ُ
يَصِل هُوَ 

َ
ف  ِ

ّٰ
للِ  

َ
ان

َ
وَمَا ك  ۚ ِ

ّٰ
الل

 
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
سَاءَۤ مَا ي

 
َ

تْل
َ
ق مُشْركِِيْنَ 

ْ
ال نَ  مِّ ثِيْرٍ 

َ
لِك زَيَّنَ  لِكَ 

ٰ
ذ

َ
137-	وكَ

بِسُوْا 
ْ
وَلِيَل يُرْدُوْهُمْ  لِ اۤؤُهُمْ 

َ
شُرَك ادِهِمْ 

َ
وْل

َ
ا

رْهُمْ 
َ

ذ
َ
وْهُ ف

ُ
عَل

َ
ُ مَا ف ّٰ

وْ شَاءَۤ الل
َ
يْهِمْ دِيْنَهُمْۗ وَل

َ
عَل

 
َ

تَرُوْن
ْ
وَمَا يَف

ا يَطْعَمُهَآ 
َّ
حَرْثٌ حِجْرٌ ل نْعَامٌ وَّ

َ
وْا هٰذِهٖٓ ا

ُ
ال

َ
138-	وَق

مَتْ ظُهُوْرُهَا  نْعَامٌ حُرِّ
َ
شَاءُۤ بِزَعْمِهِمْ وَا

َّ
ا مَنْ ن

َّ
اِل

تِرَاءًۤ 
ْ
اف يْهَا 

َ
عَل  ِ

ّٰ
الل اسْمَ   

َ
رُوْن

ُ
ك

ْ
يَذ ا 

َّ
ل نْعَامٌ 

َ
وَا

 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
يْهِۗ  سَيَجْزِيْهِمْ بِمَا ك

َ
عَل
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akan membalas semua yang mereka 
adaadakan.

139. Mereka juga berkata, “Apa yang ada di 
dalam perut hewan ternak ini khusus 
untuk kaum lakilaki kami dan haram bagi 
istriistri kami.” Jika (yang ada di dalam 
perut itu dilahir kan dalam keadaan) 
mati, semua boleh (me makan nya). Kelak 
Allah akan mem balas ketetapan mereka. 
Sesungguh nya Allah Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui.

140. Sungguh rugi orangorang yang mem
bu nuh anakanak mereka karena ke
bodoh an tanpa pengetahuan dan meng
haramkan rezeki yang di karuniakan Allah 
kepada mereka dengan sematamata 
membuatbuat kebohongan ter hadap 
Allah. Sungguh, mereka telah sesat dan 
tidak mendapat petunjuk.

Nikmat Allah kepada Umat Manusia
141. Dialah yang menumbuhkan tanaman

tanaman yang merambat dan yang tidak 
merambat, pohon kurma, tanaman yang 
beraneka ragam rasanya, serta zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak serupa (rasanya). 
Makanlah buahnya apabila ia berbuah 
dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, 
janganlah berlebihlebihan. Sesung guh
nya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebihlebihan.

142. Di antara hewanhewan ternak itu 
ada yang dijadikan pengangkut beban 
dan ada (pula) yang untuk disembelih. 
Makanlah rezeki yang diberikan Allah 
kepadamu. Janganlah kamu mengikuti 
langkahlangkah setan. Sesungguhnya 
setan itu musuh yang nyata bagimu.

143. Ada delapan hewan ternak yang ber
pasangan (empat pasang, yaitu) se
pasang domba dan sepasang kambing. 
Katakanlah, “Apakah yang diharamkan 

خَالِصَةٌ  نْعَامِ 
َ
ا

ْ
ال هٰذِهِ  بُطُوْنِ  فِيْ  مَا  وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-139

نْ 
ُ
يَّك  

ْ
وَاِن زْوَاجِنَاۚ 

َ
ا ٰٓى  عَل مٌ  حرََّ

ُ
وَم وْرِنَا 

ُ
ك

ُ
ذ

ّ
لِ

هُمْۗ 
َ
وَصْف سَيَجْزِيْهِمْ  اءُۤۗ 

َ
شُرَك فِيْهِ  هُمْ 

َ
ف يْتَةً  مَّ

اِنَّهٗ حَكِيْمٌ عَلِيْمٌ 

بِغَيْرِ  هًاۢ 
َ
ادَهُمْ سَف

َ
وْل

َ
وْٓا ا

ُ
تَل

َ
ذِيْنَ ق

َّ
دْ خَسِرَ ال

َ
ق 	-140

 ۗ ِ
ّٰ

ى الل
َ
تِرَاءًۤ عَل

ْ
ُ اف ّٰ

هُمُ الل
َ
مُوْا مَا رَزَق حَرَّ مٍ وَّ

ْ
 عِل

انُوْا مُهْتَدِيْنَ ࣖ 
َ
وْا وَمَا ك

ُّ
دْ ضَل

َ
ق

يْرَ 
َ
غ عْرُوْشٰتٍ وَّ تٍ مَّ

ّٰ
 جَن

َ
شَا

ْ
ن
َ
ا ذِيْٓ 

َّ
۞ وَهُوَ ال 	-141

هٗ 
ُ
ل
ُ
ك

ُ
ا ا 

ً
تَلِف خْ

ُ
م رْعَ  وَالزَّ  

َ
ل

ْ
النَّخ وَّ مَعْرُوْشٰتٍ 

شَابِهٍۗ  
َ
مُت يْرَ 

َ
غ وَّ شَابِهًا 

َ
مُت  

َ
ان مَّ وَالرُّ  

َ
يْتُوْن وَالزَّ

يَوْمَ  هٗ 
َّ
حَق توُْا 

ٰ
وَا مَرَ 

ْ
ث
َ
ا اِذَآ  مَرِهٖٓ 

َ
ث مِنْ  وْا 

ُ
ل
ُ
ك

مُسْرِفِيْنَۙ
ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
وْاۗ اِنَّهٗ ل

ُ
سْرِف

ُ
ا ت

َ
حَصَادِهٖۖ وَل

مُ 
ُ
ك

َ
ا رَزَق وْا مَِّ

ُ
ل
ُ
رْشًاۗ  ك

َ
ف  وَّ

ً
ة

َ
نْعَامِ حَمُوْل

َ
ا

ْ
وَمِنَ ال 	-142

مْ 
ُ
ك

َ
ل اِنَّهٗ  يْطٰنِۗ  بِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّ

َّ
ا تَت

َ
ُ وَل ّٰ

الل

بِيْنٌۙ عَدُوٌّ مُّ

مَعْزِ 
ْ
نَيْنِ وَمِنَ ال

ْ
نِ اث

ْ
أ زْوَاجٍۚ مِنَ الضَّ

َ
مٰنِيَةَ ا

َ
ث 	-143

ا  مَّ
َ
يَيْنِ ا

َ
نْث

ُ
ا

ْ
مِ ال

َ
مَ ا رَيْنِ حَرَّ

َ
ك

َّ
الذ  ءٰۤ

ْ
ل

ُ
ق نَيْنِۗ 

ْ
اث
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Allah itu dua yang jantan, dua yang 
betina, atau yang ada dalam kandungan 
kedua betinanya? Terangkanlah ke-
padaku berdasarkan pengetahuan jika 
kamu orang yang benar.”

144. (Dua pasang lagi adalah) sepasang 
unta dan sepasang sapi. Katakanlah, 
“Apakah yang diharamkan dua yang 
jantan, dua yang betina, atau yang ada 
dalam kandungan kedua betinanya? 
Apakah kamu menjadi saksi ketika Allah 
menetapkan ini bagimu? Siapakah yang 
lebih zalim daripada orangorang yang 
mengadaadakan kebohongan ter  hadap 
Allah untuk menyesatkan orangorang 
tanpa pengetahuan?”264) Sesungguhnya 
Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orangorang yang zalim.

Makanan yang Diharamkan atas Kaum 
Muslim dan Yahudi
145. Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam 

apa yang diwahyukan kepadaku se
suatu yang diharamkan memakan nya 
bagi yang ingin memakannya, kecuali 
daging hewan yang mati (bangkai), 
darah yang mengalir, daging babi 
karena ia najis, atau yang disembelih 
secara fasik, (yaitu) dengan menyebut 
(nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa 
 pun yang ter paksa bukan karena 
meng inginkan nya dan tidak melebihi 
(batas darurat), maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”

146. Atas orangorang Yahudi Kami meng
haramkan semua (hewan) yang ber
kuku.265) Kami mengharamkan pula 
atas mereka lemak sapi dan domba, 
kecuali yang melekat di punggungnya, 
yang ada dalam isi perutnya, atau yang 

264)Maksud kata ‘diharamkan’ pada ayat 143 dan 144 ini adalah bahwa hewanhewan itu diharamkan karena 
akan dipersembahkan kepada berhalaberhala mereka.
265) Yang dimaksud ‘hewan berkuku’ di sini adalah hewan yang jari-jarinya tidak terpisah antara yang satu dengan 
yang lain, seperti unta, itik, dan angsa. Sebagian mufasir mengartikannya  dengan hewan yang berkuku tunggal, 
seperti kuda dan keledai.

مٍ 
ْ
يْ بِعِل وْنِ ٔـُ يَيْنِۗ  نَبِّ

َ
نْث

ُ
ا

ْ
رْحَامُ ال

َ
يْهِ ا

َ
تْ عَل

َ
اشْتَمَل

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن

 
ْ

ل
ُ
ق نَيْنِۗ 

ْ
اث رِ 

َ
بَق

ْ
ال وَمِنَ  نَيْنِ 

ْ
اث اِبِلِ 

ْ
ال وَمِنَ  	-144

تْ 
َ
اشْتَمَل ا  مَّ

َ
ا يَيْنِ 

َ
نْث

ُ
ا

ْ
ال مِ 

َ
ا مَ  رَيْنِ حَرَّ

َ
ك

َّ
الذ ءٰۤ

اِذْ  شُهَدَاءَۤ  تُمْ 
ْ
ن
ُ
مْ ك

َ
ا يَيْنِۗ 

َ
نْث

ُ
ا

ْ
ال رْحَامُ 

َ
ا يْهِ 

َ
عَل

تَرٰى 
ْ
اف نِ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا مَنْ 

َ
ف اۚ 

َ
بِهٰذ  ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
ىك وَصّٰ

 
َّ

اِن مٍۗ 
ْ
عِل بِغَيْرِ  النَّاسَ   

َّ
يُضِل

ّ
لِ ذِبًا 

َ
ِ ك

ّٰ
الل ى 

َ
عَل

لِمِيْنَ ࣖ  وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
َ ل ّٰ

الل

ى 
ٰ
عَل مًا  حرََّ

ُ
م يَّ 

َ
اِل وْحِيَ 

ُ
ا مَآ  فِيْ  جِدُ 

َ
ا آ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-145

دَمًا  وْ 
َ
ا مَيْتَةً   

َ
وْن

ُ
يَّك  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل طْعَمُهٗٓ  يَّ طَاعِمٍ 

ا 
ً
وْ فِسْق

َ
اِنَّهٗ رِجْسٌ ا

َ
حْمَ خِنْزِيْرٍ ف

َ
وْ ل

َ
وْحًا ا

ُ
سْف مَّ

ا 
َ
ل يْرَ بَاغٍ وَّ

َ
مَنِ اضْطُرَّ غ

َ
ِ بِهٖۚ ف

ّٰ
 لِغَيْرِ الل

َّ
هِل

ُ
ا

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
 رَبَّكَ غ

َّ
اِن

َ
عَادٍ ف

رٍۚ 
ُ
ظُف ذِيْ   

َّ
ل

ُ
ك مْنَا  حَرَّ هَادُوْا  ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
وَعَل 	-146

يْهِمْ شُحُوْمَهُمَآ 
َ
مْنَا عَل غَنَمِ حَرَّ

ْ
رِ وَال

َ
بَق

ْ
وَمِنَ ال

مَا  وْ 
َ
ا حوََايَآ 

ْ
ال وِ 

َ
ا ظُهُوْرُهُمَآ  تْ 

َ
حَمَل مَا  ا 

َّ
اِل
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bercampur dengan tulang. Demikian
lah Kami meng hukum mereka karena 
ke durhaka an  nya. Sesung guh nya Kami 
Mahabenar.

147. Maka, jika mereka mendustakan kamu, 
katakanlah, “Tuhanmu mempunyai 
rahmat yang luas dan siksa-Nya tidak 
dapat dielakkan dari orangorang yang 
ber dosa.”

148. Orangorang musyrik akan berkata, “Jika 
Allah menghendaki, tentu kami tidak 
akan mempersekutukanNya, begitu 
pula nenek moyang kami, dan kami 
tidak akan mengharamkan apa pun.” 
Seperti itu pula orang-orang sebelum 
mereka telah mendustakan (para 
rasul) sampai mereka merasakan azab 
Kami. Katakanlah (Nabi Muhammad), 
“Apakah kamu mempunyai dalil yang 
dapat kamu kemukakan kepada kami? 
Yang kamu ikuti hanya persangkaan 
belaka dan kamu hanya mengirangira.”

149. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Hanya 
milik Allahlah dalil yang kuat. Maka, 
kalau Dia menghendaki, niscaya kamu 
semua mendapat petunjuk.”

150. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawa
lah saksisaksimu yang dapat membuk
tikan bahwa Allah mengharamkan ini.” 
Jika mereka memberi kesaksian, engkau 
jangan (ikut pula) memberi kesaksian 
bersama mereka. Jangan engkau ikuti 
keinginan orangorang yang mendusta
kan ayatayat Kami dan orangorang 
yang tidak beriman kepada akhirat dan 
mempersekutukan Tuhan.

151. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemari
lah! Aku akan membacakan apa yang di 
haramkan Tuhanmu kepadamu, (yaitu) 
ja ngan lah mempersekutukanNya de
ngan apa pun, berbuat baiklah kepada 
ke dua orang tua, janganlah membunuh 
anakanak mu karena kemiskinanmu. 
(Tuhanmu berfirman,) ‘Kami lah yang 

وَاِنَّا  بِبَغْيِهِمْۚ  جَزَيْنٰهُمْ  ذٰلِكَ  بِعَظْمٍۗ  طَ 
َ
اخْتَل

 
َ

وْن
ُ
صٰدِق

َ
ل

اسِعَةٍۚ  وَّ رَحْمَةٍ  ذُوْ  مْ 
ُ
بُّك رَّ  

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف بُوْكَ 

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
اِن

َ
ف 	-147

مُجْرِمِيْنَ 
ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
سُهٗ عَنِ ال

ْ
ا يُرَدُّ بَأ

َ
وَل

نَا 
ْ
شْركَ

َ
ُ مَآ ا ّٰ

وْ شَاءَۤ الل
َ
وْا ل

ُ
شْركَ

َ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

ُ
وْل

ُ
148-	سَيَق

بَ 
َّ

ذ
َ
لِكَ ك

ٰ
ذ

َ
يْءٍۗ  ك

َ
مْنَا مِنْ ش ا حَرَّ

َ
بَاۤؤُنَا وَل

ٰ
آ ا

َ
وَل

 
ْ

 هَل
ْ

ل
ُ
سَنَاۗ ق

ْ
وْا بَأ

ُ
ى ذَاق بْلِهِمْ حَتّٰ

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
ال

 
َ

بِعُوْن
َّ
 تَت

ْ
نَاۗ اِن

َ
رِجُوْهُ ل

ْ
تُخ

َ
مٍ ف

ْ
نْ عِل مْ مِّ

ُ
عِنْدَك

َ
خْرُصُوْن

َ
ا ت

َّ
نْتُمْ اِل

َ
 ا

ْ
نَّ وَاِن ا الظَّ

َّ
اِل

مْ 
ُ
هَدٰىك

َ
ل شَاءَۤ  وْ 

َ
ل
َ
ف بَالِغَةُۚ 

ْ
ال ةُ  حُجَّ

ْ
ال  ِ

ّٰ
ِ
َ

ف  
ْ

ل
ُ
ق 	-149

جْمَعِيْنَ 
َ
ا

 َ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
 ا

َ
ذِيْنَ يَشْهَدُوْن

َّ
مُ ال

ُ
مَّ شُهَدَاءَۤك

ُ
 هَل

ْ
ل

ُ
ق 	-150

مَعَهُمْۚ  شْهَدْ 
َ
ت ا 

َ
ل

َ
ف شَهِدُوْا   

ْ
اِن

َ
ف اۚ 

َ
هٰذ مَ  حَرَّ

ا 
َ
ذِيْنَ ل

َّ
يٰتِنَا وَال

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
هْوَاءَۤ ال

َ
بِعْ ا

َّ
ا تَت

َ
وَل

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
هِمْ يَعْدِل خِرَةِ وَهُمْ بِرَبِّ

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
يُؤْمِنُوْن

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل مْ 

ُ
رَبُّك مَ  حَرَّ مَا   

ُ
تْل

َ
ا وْا 

َ
تَعَال  

ْ
ل

ُ
ق  ۞ 	-151

ا 
َ
وَل اِحْسَانًاۚ  وَالِدَيْنِ 

ْ
بِال ا وَّ ٔـً شَيْ بِهٖ  وْا 

ُ
شْركِ

ُ
ت ا 

َّ
ل
َ
ا

مْ 
ُ
ك

ُ
نَرْزُق نُ  حْ

َ
ن اقٍۗ 

َ
اِمْل نْ  مِّ مْ 

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
ا وْٓا 

ُ
تُل

ْ
تَق

وَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا 
َ
ف

ْ
رَبُوا ال

ْ
ا تَق

َ
وَاِيَّاهُمْۚ وَل
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memberi rezeki kepa damu dan kepada 
mereka.’ Janganlah pu la kamu men  dekati 
perbuatan keji, baik yang ter  lihat maupun 
yang tersem bunyi. Jangan lah kamu 
membunuh orang yang diharamkan 
Allah, kecuali de ngan alasan yang 
benar.266) Demikian lah Dia me merintah
kan kepadamu agar kamu mengerti.

152. Janganlah kamu mendekati (mengguna
kan) harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, sampai dia 
mencapai (usia) dewasa. Sempurna
kanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggu pan  nya. 
Apabila kamu berbicara, lakukan lah 
secara adil sekalipun dia kerabat(mu). 
Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu 
Dia perintahkan kepadamu agar kamu 
mengambil pelajaran.”

153. Sungguh, inilah jalanKu yang lurus, 
maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-
jalan (yang lain) sehingga mencerai
beraikanmu dari jalanNya. Demikian 
itu Dia perin tahkan kepadamu agar 
kamu bertakwa.

Agama Islam sebagai Agama Para Nabi 
Terdahulu
154. Kemudian Kami telah menganugerah

kan kepada Musa Kitab (Taurat) untuk 
me nyempurnakan (nikmat Kami) ke
pada orang yang berbuat kebaikan, 
men  jelaskan secara rinci segala se
suatu, serta memberi petunjuk dan 
rahmat agar mereka beriman kepada 
per te muan dengan Tuhannya.

155. (AlQur’an) ini adalah Kitab yang Kami 
turunkan lagi diberkahi. Maka, ikuti
lah dan bertakwalah agar kamu di
rahmati.

266) Yang dibenarkan oleh syariat adalah seperti kisas, hukuman mati bagi orang murtad, dan rajam.

 ُ ّٰ
مَ الل تِيْ حَرَّ

َّ
سَ ال

ْ
ف وا النَّ

ُ
تُل

ْ
ا تَق

َ
وَمَا بَطَنَۚ وَل

 
َ

وْن
ُ
مْ تَعْقِل

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ بِهٖ ل

ُ
ىك مْ وَصّٰ

ُ
ۗ ذٰلِك حَقِّ

ْ
ا بِال

َّ
اِل

حْسَنُ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
ا بِال

َّ
يَتِيْمِ اِل

ْ
 ال

َ
رَبُوْا مَال

ْ
ا تَق

َ
وَل 	-152

 
َ

مِيْزَان
ْ
وَال  

َ
يْل

َ
ك

ْ
ال وا 

ُ
وْف

َ
وَا هٗۚ  شُدَّ

َ
ا غَ 

ُ
يَبْل ى  حَتّٰ

وَاِذَا  وُسْعَهَاۚ  ا 
َّ
اِل سًا 

ْ
نَف  

ُ
ف ِ

ّ
ل
َ
نُك ا 

َ
ل قِسْطِۚ  

ْ
بِال

 ِ
ّٰ

وَبِعَهْدِ الل رْبٰىۚ 
ُ
 ذَا ق

َ
ان

َ
وْ ك

َ
وْا وَل

ُ
اعْدِل

َ
تُمْ ف

ْ
ل
ُ
ق

ۙ
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
مْ تَذ

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ بِهٖ ل

ُ
ىك مْ وَصّٰ

ُ
وْاۗ ذٰلِك

ُ
وْف

َ
ا

ا 
َ
وَل اتَّبِعُوْهُۚ 

َ
ف قِيْمًا 

َ
مُسْت صِرَاطِيْ  ا 

َ
هٰذ  

َّ
ن

َ
وَا 	-153

مْ 
ُ
مْ عَنْ سَبِيْلِهٖۗ ذٰلِك

ُ
قَ بِك رَّ

َ
تَف

َ
 ف

َ
بُل بِعُوا السُّ

َّ
تَت

 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ بِهٖ ل

ُ
ىك وَصّٰ

ذِيْٓ 
َّ
ال ى 

َ
عَل تَمَامًا  بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال مُوْسَى  تَيْنَا 

ٰ
ا مَّ 

ُ
ث 	-154

رَحْمَةً  هُدًى وَّ يْءٍ وَّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ك

ّ
ا لِ

ً
صِيْل

ْ
حْسَنَ وَتَف

َ
ا

 ࣖ 
َ

هِمْ يُؤْمِنُوْن اءِۤ رَبِّ
َ
هُمْ بِلِق

َّ
عَل

َّ
ل

وْا 
ُ
وَاتَّق اتَّبِعُوْهُ 

َ
ف مُبٰرَكٌ  نٰهُ 

ْ
نْزَل

َ
ا بٌ 

ٰ
ا كِت

َ
وَهٰذ 	-155

 ۙ
َ

مْ تُرْحَمُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل
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156. (Kami turunkan AlQur’an itu) supaya 
kamu (tidak) mengatakan, “Kitab itu 
hanya diturunkan kepada dua golongan 
sebelum kami (Yahudi dan Nasrani) dan 
sesungguhnya kami lengah dari apa 
yang mereka baca,”

157. atau supaya kamu (tidak) mengatakan, 
“Sesungguhnya jikalau Kitab itu diturun
kan kepada kami, tentulah kami lebih 
mendapat petunjuk daripada mereka.” 
Sungguh, telah datang kepada mu pen
jelasan yang nyata, pe tunjuk, dan rahmat 
dari Tuhanmu. Maka, siapa kah yang lebih 
zalim dari pada orang yang mendusta
kan ayatayat Allah dan berpaling dari
nya? Kelak, Kami akan mem beri balasan 
kepada orangorang yang ber paling dari 
ayatayat Kami dengan siksaan yang 
buruk karena mereka selalu berpaling.

158. Yang mereka nanti-nantikan hanyalah 
kedatangan malaikat kepada mereka, 
kedatangan Tuhanmu, atau sebagian 
tandatanda dari Tuhanmu. Pada hari 
datangnya sebagian tandatanda Tuhan
mu tidak bermanfaat lagi iman sese-
orang yang belum beriman sebelum 
itu atau (belum) berusaha berbuat 
kebajikan dalam masa imannya itu. 
Katakanlah, “Tunggulah! Sesungguhnya 
Kami pun menunggu.”

159. Sesungguhnya orangorang yang me
mecah belah agamanya dan mereka 
men  jadi (terpecah) dalam golongan
golongan, sedikit pun engkau (Nabi 
Muham mad) tidak bertanggung jawab 
ter hadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka (terserah) hanya kepada Allah. 
Kemudian, Dia akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat.

Anugerah Allah dan Sikap Muslim dalam 
Beragama
160. Siapa yang berbuat kebaikan, dia akan 

mendapat balasan sepuluh kali lipat 

تَيْنِ 
َ
طَاۤىِٕف ى 

ٰ
عَل بُ 

ٰ
كِت

ْ
ال  

َ
نْزِل

ُ
ا اِنَّمَآ  وْٓا 

ُ
وْل

ُ
تَق  

ْ
ن

َ
ا 	-156

غٰفِلِيْنَۙ 
َ
ا عَنْ دِرَاسَتِهِمْ ل نَّ

ُ
 ك

ْ
بْلِنَاۖ وَاِن

َ
مِنْ ق

آ  نَّ
ُ
ك

َ
ل بُ 

ٰ
كِت

ْ
ال يْنَا 

َ
عَل  

َ
نْزِل

ُ
ا نَّآ 

َ
ا وْ 

َ
ل وْا 

ُ
وْل

ُ
تَق وْ 

َ
ا 	-157

مْ 
ُ
ك بِّ

رَّ نْ  مِّ نَةٌ  بَيِّ مْ 
ُ
جَاءَۤك دْ 

َ
ق

َ
ف مِنْهُمْۚ  هْدٰى 

َ
ا

بَ 
َّ

ذ
َ
ك نْ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا مَنْ 

َ
ۚف رَحْمَةٌ  وَّ وَهُدًى 

ذِيْنَ 
َّ
ال سَنَجْزِى  عَنْهَاۗ   

َ
وَصَدَف  ِ

ّٰ
الل يٰتِ 

ٰ
بِا

انُوْا 
َ
ابِ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
يٰتِنَا سُوْءَۤ ال

ٰ
 عَنْ ا

َ
وْن

ُ
يَصْدِف

 
َ

وْن
ُ
يَصْدِف

وْ 
َ
ا ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال تِيَهُمُ 

ْ
تَأ  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل  

َ
يَنْظُرُوْن  

ْ
158-	هَل

يْ  تِ
ْ
كَۗ يَوْمَ يَأ يٰتِ رَبِّ

ٰ
يَ بَعْضُ ا تِ

ْ
وْ يَأ

َ
كَ ا يَ رَبُّ تِ

ْ
يَأ

مْ 
َ
ل اِيْمَانُهَا  سًا 

ْ
نَف عُ 

َ
يَنْف ا 

َ
ل كَ  رَبِّ يٰتِ 

ٰ
ا بَعْضُ 

اِيْمَانِهَا  فِيْٓ  سَبَتْ 
َ
وْ ك

َ
ا  

ُ
بْل

َ
ق مِنْ  تْ 

َ
مَن

ٰ
ا نْ 

ُ
تَك

 
َ

تَظِرُوْن
ْ
ا اِنَّا مُن لِ انْتَظِرُوْٓ

ُ
خَيْرًاۗ ق

سْتَ 
َّ
انُوْا شِيَعًا ل

َ
دِيْنَهُمْ وَك وْا 

ُ
ق رَّ

َ
ذِيْنَ ف

َّ
 ال

َّ
اِن 	-159

ئُهُمْ  بِّ
َ
مَّ يُن

ُ
ِ ث

ّٰ
ى الل

َ
مْرُهُمْ اِل

َ
يْءٍۗ اِنَّمَآ ا

َ
مِنْهُمْ فِيْ ش

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
انُوْا يَف

َ
بِمَا ك

وَمَنْ  مْثَالِهَاۚ 
َ
ا عَشْرُ  هٗ 

َ
ل
َ
ف حَسَنَةِ 

ْ
بِال جَاءَۤ  مَنْ  	-160



6. AL-AN‘ĀM 204 JUZ  8

amalnya. Siapa yang berbuat keburukan, 
dia tidak akan diberi balasan melain-
kan yang seimbang dengannya. Mereka 
sedikit pun tidak dizalimi (dirugikan).

161. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung  
guh nya Tuhanku telah mem bim bing  ku 
ke jalan yang lurus, agama yang benar, 
agama Ibrahim yang lurus, dan dia 
(Ibrahim) tidak termasuk orang-orang 
musyrik.”

162. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung  
guh  nya salatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam.

163. Tidak ada sekutu bagiNya. Itulah yang 
diperintahkan kepadaku. Aku adalah 
orang yang pertama dalam kelompok 
orang muslim.”

164. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
aku (pantas) mencari tuhan selain 
Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala 
sesuatu. Setiap orang yang berbuat 
dosa, dirinya sendirilah yang akan 
ber tanggung jawab. Seseorang tidak 
akan memikul beban dosa orang lain. 
Kemudian kepada Tuhanmulah kamu 
kembali, lalu Dia akan memberitahu kan 
kepadamu apa yang dahulu kamu per
selisihkan.”

Kenikmatan sebagai Cobaan
165. Dialah yang menjadikan kamu sebagai 

khalifahkhalifah di bumi dan Dia me
ninggi kan sebagian kamu beberapa 
derajat atas sebagian (yang lain) untuk 
menguji kamu atas apa yang diberikan
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhan  mu 
sangat cepat hukumanNya. Sungguh, 
Dia Maha Peng ampun lagi Maha 
Penyayang.

ا 
َ
هَا وَهُمْ ل

َ
ا مِثْل

َّ
ى اِل ـزٰٓ جْ

ُ
ا ي

َ
ل

َ
ئَةِ ف يِّ

جَاءَۤ بِالسَّ
َ

مُوْن
َ
يُظْل

قِيْمٍ ەۚ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
يْٓ اِل ِ

 اِنَّنِيْ هَدٰىنِيْ رَبّ
ْ

ل
ُ
ق 	-161

 مِنَ 
َ

ان
َ
اۚ وَمَا ك

ً
 اِبْرٰهِيْمَ حَنِيْف

َ
ة

َّ
ل دِيْنًا قِيَمًا مِّ

مُشْركِِيْنَ
ْ
ال

 ِ
ّٰ
يْ للِ اتِ

َ وَمَ حْيَايَ 
َ

وَم سُكِيْ 
ُ
وَن يْ  اتِ

َ
 صَل

َّ
اِن  

ْ
ل

ُ
ق 	-162

مِيْنَۙ
َ
عٰل

ْ
رَبِّ ال

مُسْلِمِيْنَ 
ْ
 ال

ُ
ل وَّ

َ
 ا
۠
نَا

َ
مِرْتُ وَا

ُ
لِكَ ا

ٰ
هٗۚ  وَبِذ

َ
ا شَرِيْكَ ل

َ
ل 	-163

يْءٍۗ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
هُوَ رَبُّ ك ا وَّ رَبًّ بْغِيْ 

َ
ا  ِ

ّٰ
يْرَ الل

َ
غ

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-164

تَزِرُ  ا 
َ
وَل يْهَاۚ 

َ
عَل ا 

َّ
اِل سٍ 

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
ك سِبُ 

ْ
تَك ا 

َ
وَل

مْ 
ُ
رْجِعُك مَّ مْ 

ُ
ك رَبِّ ى 

ٰ
اِل مَّ 

ُ
ث خْرٰىۚ 

ُ
ا زْرَ  وِّ وَازِرَةٌ 

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
تُمْ فِيْهِ ت

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
ف

عَ 
َ
وَرَف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال  

َ
خَلٰۤىِٕف مْ 

ُ
ك

َ
جَعَل ذِيْ 

َّ
ال وَهُوَ  	-165

مْ فِيْ مَآ 
ُ
وكَ

ُ
يَبْل ِ

ّ
وْقَ بَعْضٍ دَرَجٰتٍ ل

َ
مْ ف

ُ
بَعْضَك

وْرٌ 
ُ
غَف

َ
ل وَاِنَّهٗ  ابِۖ 

َ
عِق

ْ
ال سَرِيْعُ  رَبَّكَ   

َّ
اِن مْۗ 

ُ
تٰىك

ٰ
ا

حِيْمٌ ࣖ رَّ
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AL-A‘RĀF
(TEMPAT TERTINGGI)

Makkiyyah, Surah ke7: 206 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Alif Lām Mīm Ṣād.

Perintah Mengamalkan Al-Qur’an dan 
Sanksi Mengingkarinya
2. (Inilah) Kitab yang diturunkan kepada

mu (Nabi Muhammad), maka janganlah 
engkau sesak dada karenanya supaya 
dengan (kitab itu) engkau memberi 
peringatan, dan menjadi pelajaran bagi 
orangorang yang beriman.

3. Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu dan janganlah kamu ikuti 
pelin dung267) selain Dia. Sedikit sekali 
kamu meng ambil pelajaran.

4. Betapa banyak negeri yang telah 
Kami binasakan. Siksaan Kami datang 
(menimpa penduduknya) pada malam 
hari atau pada saat mereka beristirahat 
pada siang hari.

5. Maka, ketika siksaan Kami datang me-
nim pa mereka, keluhan mereka tidak 
lain hanya lah ucapan “Sesungguhnya 
kami adalah orangorang zalim.”

6. Pasti akan Kami tanyai umat yang ke-
pada mereka telah diutus para rasul. 
Pasti akan Kami tanyai (pula) para rasul.

7. Kemudian, pasti akan Kami kabarkan 
(hal itu) kepada mereka berdasarkan 
ilmu (Kami). Sedikit pun Kami tidak 
pernah gaib (jauh dari mereka).

267) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

صۤۚ   الۤمّۤ 	-1

صَدْرِكَ  فِيْ  نْ 
ُ
يَك ا 

َ
ل

َ
ف يْكَ 

َ
اِل  

َ
نْزِل

ُ
ا بٌ 

ٰ
كِت 	-2

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
رٰى لِل

ْ
نْذِرَ بِهٖ وَذكِ

ُ
نْهُ لِت حَرجٌَ مِّ

بِعُوْا 
َّ
ا تَت

َ
مْ وَل

ُ
ك بِّ

نْ رَّ مْ مِّ
ُ
يْك

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
اِتَّبِعُوْا مَآ ا 	-3

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ ا مَّ

ً
لِيْل

َ
وْلِيَاءَۤۗ  ق

َ
مِنْ دُوْنِهٖٓ ا

سُنَا بَيَاتًا 
ْ
جَاءَۤهَا بَأ

َ
نٰهَا ف

ْ
ك

َ
هْل

َ
رْيَةٍ ا

َ
نْ ق مْ مِّ

َ
وكَ 	-4

َ
وْن

ُ
اۤىِٕل

َ
وْ هُمْ ق

َ
ا

 
ْ

ن
َ
ا آ 

َّ
اِل سُنَآ 

ْ
بَأ جَاءَۤهُمْ  اِذْ  دَعْوٰىهُمْ   

َ
ان

َ
مَا ك

َ
ف 	-5

ا ظٰلِمِيْنَ  نَّ
ُ
وْٓا اِنَّا ك

ُ
ال

َ
ق

نَّ 
َ
ل ٔـَ سْ

َ
ن
َ
وَل يْهِمْ 

َ
اِل  

َ
رْسِل

ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال نَّ 

َ
ل ٔـَ سْ

َ
ن
َ
ل
َ
ف 	-6

مُرْسَلِيْنَۙ
ْ
ال

اىِٕۤبِيْنَ 
َ
ا غ نَّ

ُ
مَا ك مٍ وَّ

ْ
يْهِمْ بِعِل

َ
نَّ عَل صَّ

ُ
نَق

َ
ل
َ
ف 	-7
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Timbangan Amal pada Hari Kiamat
8. Timbangan pada hari itu (menjadi 

ukuran) kebenaran. Siapa yang berat 
timbangan (kebaikan)-nya, mereka itulah 
orang yang beruntung.

9. Siapa yang ringan timbangan (kebaikan)-
nya, mereka itulah orang yang telah 
merugikan dirinya sendiri karena mereka 
selalu mengingkari ayatayat Kami.

10. Sungguh, Kami telah menempatkan 
kamu sekalian di bumi dan Kami sedia
kan di sana (bumi) penghidupan untuk
mu. Sedikit sekali kamu bersyukur.

Keengganan Iblis untuk Bersujud kepada 
Nabi Adam
11. Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

(Adam), kemudian Kami membentuk 
(tubuh)mu. Lalu, Kami katakan kepada 
para malaikat, “Bersujudlah kamu 
kepada Adam.” Mereka pun sujud, tetapi 
Iblis (enggan). Ia (Iblis) tidak termasuk 
kelompok yang bersujud.

12. Dia (Allah) berfirman, “Apakah yang 
menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud ketika Aku menyuruhmu?” 
Ia (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik 
daripada dia. Aku Engkau ciptakan dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah.”

13. Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu 
darinya (surga) karena kamu tidak se-
patut nya menyombongkan diri di dalam
nya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu ter
masuk makhluk yang hina.”

14. Ia (Iblis) menjawab, “Berilah aku pe
nangguhan waktu sampai hari mereka 
dibangkitkan.”

15. Dia (Allah) berfirman, “Sesungguh nya 
kamu termasuk mereka yang diberi 
penangguhan waktu.”

مَوَازِيْنُهٗ  تْ 
َ
ل

ُ
ق

َ
ث مَنْ 

َ
ف  ۚ حَقُّ

ْ
ال

ِۨ
يَوْمَىِٕذِ   

ُ
وَزْن

ْ
وَال 	-8

 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
ف

ا  ذِيْنَ خَسِرُوْٓ
َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا
َ
تْ مَوَازِيْنُهٗ ف

َّ
وَمَنْ خَف 	-9

 
َ

يٰتِنَا يَظْلِمُوْن
ٰ
انُوْا بِا

َ
سَهُمْ بِمَا ك

ُ
نْف

َ
ا

مْ فِيْهَا 
ُ
ك

َ
نَا ل

ْ
رْضِ وَجَعَل

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك نّٰ

َّ
دْ مَك

َ
ق

َ
وَل 	-10

 ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
ا ت ا مَّ

ً
لِيْل

َ
مَعَايِشَۗ ق

ةِ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
نَا لِل

ْ
ل
ُ
مَّ ق

ُ
مْ ث

ُ
رْنكٰ مَّ صَوَّ

ُ
مْ ث

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل 	-11

نْ 
ُ
مْ يَك

َ
آ اِبْلِيْسَۗ  ل

َّ
ا اِل سَجَدُوْٓ

َ
دَمَ ف

ٰ
اسْجُدُوْا لِا

جِدِيْنَ نَ السّٰ مِّ

 
۠
نَا

َ
 ا

َ
ال

َ
مَرْتُكَۗ ق

َ
سْجُدَ اِذْ ا

َ
ا ت

َّ
ل
َ
 مَا مَنَعَكَ ا

َ
ال

َ
ق 	-12

تَهٗ مِنْ طِيْنٍ 
ْ
ق

َ
خَل تَنِيْ مِنْ نَّارٍ وَّ

ْ
ق

َ
نْهُۚ خَل خَيْرٌ مِّ

بَّرَ 
َ
 تَتَك

ْ
ن

َ
كَ ا

َ
 ل

ُ
وْن

ُ
مَا يَك

َ
اهْبِطْ مِنْهَا ف

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-13

غِرِيْنَ  اخْرجُْ اِنَّكَ مِنَ الصّٰ
َ
فِيْهَا ف

 
َ

ى يَوْمِ يُبْعَثُوْن
ٰ
يْٓ اِل نْظِرْنِ

َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-14

مُنْظَرِيْنَ 
ْ
 اِنَّكَ مِنَ ال

َ
ال

َ
ق 	-15
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16. Ia (Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah 
menyesatkan aku, pasti aku akan selalu 
menghalangi mereka dari jalanMu yang 
lurus.

17. Kemudian, pasti aku akan mendatangi 
mereka dari depan, dari belakang, dari 
kanan, dan dari kiri mereka. Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur.”

18. Dia (Allah) berfirman, “Keluarlah kamu 
darinya (surga) dalam keadaan terhina 
dan terusir! Sungguh, siapa pun di 
antara mereka yang mengikutimu pasti 
akan Aku isi (neraka) Jahanam dengan 
kamu semua.”

19. (Allah berfirman,) “Wahai Adam, tinggal  -
lah engkau dan istrimu di surga (ini). 
Lalu, makanlah apa saja yang kamu ber
dua sukai dan janganlah kamu ber dua 
mendekati pohon yang satu ini sehingga 
kamu berdua termasuk orangorang yang 
zalim.”

Godaan Setan dan Akibatnya
20. Maka, setan membisikkan (pikiran jahat) 

kepada keduanya yang ber akibat tampak 
pada keduanya sesuatu yang tertutup 
dari aurat keduanya. Ia (setan) berkata, 
“Tuhanmu tidak melarang kamu berdua 
untuk mendekati pohon ini, kecuali 
(karena Dia tidak senang) kamu berdua 
menjadi malaikat atau kamu berdua 
termasuk orangorang yang kekal (dalam 
surga).”

21. Ia (setan) bersumpah kepada kedua nya, 
“Sesungguhnya aku ini bagi kamu ber
dua benarbenar termasuk para pem 
beri nasihat.”

22. Ia (setan) menjerumuskan keduanya 
dengan tipu daya. Maka, ketika ke dua-
nya telah mencicipi (buah) pohon itu, 
tampaklah pada keduanya auratnya dan 
mulailah keduanya menutupinya dengan 

هُمْ صِرَاطَكَ 
َ
ل  

َّ
عُدَن

ْ
ق

َ
ا

َ
ل وَيْتَنِيْ 

ْ
غ

َ
ا بِمَآ 

َ
ف  

َ
ال

َ
ق 	-16

قِيْمَۙ
َ
مُسْت

ْ
ال

فِهِمْ 
ْ
خَل وَمِنْ  يْدِيْهِمْ 

َ
ا بَيْنِ  نْۢ  مِّ هُمْ  تِيَنَّ

ٰ
ا

َ
ل مَّ 

ُ
ث 	-17

دُ  جِ
َ

ت ا 
َ
وَل شَمَاۤىِٕلِهِمْۗ  وَعَنْ  يْمَانِهِمْ 

َ
ا وَعَنْ 

رَهُمْ شٰكِرِيْنَ
َ
ث
ْ
ك

َ
ا

مَنْ 
َ
ل دْحُوْرًاۗ   مَّ ءُوْمًا 

ْ
مَذ مِنْهَا  اخْرجُْ   

َ
ال

َ
ق 	-18

جْمَعِيْنَ
َ
مْ ا

ُ
مَ مِنْك نَّ جَهَنَّ ٔـَ

َ
مْل

َ
ا

َ
تَبِعَكَ مِنْهُمْ ل

 
َ ُ

ك
َ
ف ةَ  جَنَّ

ْ
ال وَزَوْجُكَ  نْتَ 

َ
ا نْ 

ُ
اسْك دَمُ 

ٰ
وَيٰٓا 	-19

جَرَةَ  الشَّ هٰذِهِ  رَبَا 
ْ
تَق ا 

َ
وَل تُمَا 

ْ
شِئ  

ُ
حَيْث مِنْ 

لِمِيْنَ  وْنَا مِنَ الظّٰ
ُ
تَك

َ
ف

مَا  هُمَا 
َ
ل لِيُبْدِيَ  يْطٰنُ  الشَّ هُمَا 

َ
ل وَسْوَسَ 

َ
ف 	-20

مَا 
ُ
 مَا نَهٰىك

َ
ال

َ
وٗرِيَ عَنْهُمَا مِنْ سَوْءٰتِهِمَا وَق

وْنَا 
ُ
تَك  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل جَرَةِ  الشَّ هٰذِهِ  عَنْ  مَا 

ُ
رَبُّك

لِدِيْنَ  خٰ
ْ
وْنَا مِنَ ال

ُ
وْ تَك

َ
يْنِ ا

َ
ك

َ
مَل

صِحِيْنَۙ مِنَ النّٰ
َ
مَا ل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

اسَمَهُمَآ اِنّ
َ
وَق 	-21

بَدَتْ  جَرَةَ  الشَّ ا 
َ
ذَاق مَّا 

َ
ل
َ
ف بِغُرُوْرٍۚ  ىهُمَا 

ّٰ
دَل

َ
ف 	-22

يْهِمَا مِنْ 
َ
نِ عَل

ٰ
صِف خْ

َ
ا ي

َ
هُمَا سَوْءٰتُهُمَا وَطَفِق

َ
ل
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daundaun (di) surga. Tuhan mereka 
menyeru mereka, “Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon itu 
dan Aku telah mengatakan bahwa se
sungguh nya setan adalah musuh yang 
nyata bagi kamu berdua?”

23. Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, 
kami telah menzalimi diri kami sendiri. 
Jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan tidak merahmati kami, niscaya kami 
termasuk orangorang yang rugi.”

24. Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu! 
Sebagian kamu menjadi musuh bagi 
yang lain serta bagi kamu ada tempat 
tinggal dan kesenangan di bumi sampai 
waktu yang telah ditentukan.”

25. Dia (Allah) berfirman, “Di sana kamu hidup, 
di sana kamu mati, dan dari sana (pula) 
kamu akan dikeluarkan (dibangkitkan).”

Peringatan Allah terhadap Godaan Setan
26. Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami 

telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi auratmu dan bulu 
(sebagai bahan pakaian untuk meng
hias diri). (Akan tetapi), pakaian takwa 
itu lah yang paling baik. Yang demikian 
itu merupakan sebagian tandatanda 
(kekuasaan) Allah agar mereka selalu 
ingat.

27. Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali
kali kamu tertipu oleh setan sebagai  mana 
ia (setan) telah mengeluarkan ibu bapak
mu dari surga dengan me nanggal kan 
pakai  an keduanya untuk mem perlihatkan 
kepada keduanya aurat mereka berdua. 
Sesung guhnya ia (setan) dan para peng
ikutnya melihat kamu dari suatu tempat 
yang kamu tidak (bisa) melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah men jadikan 
setansetan itu (sebagai) peno long268) bagi 
orang-orang yang tidak ber iman.

268) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

مَا عَنْ 
ُ
نْهَك

َ
مْ ا

َ
ل
َ
هُمَآ ا ةِۗ وَنَادٰىهُمَا رَبُّ جَنَّ

ْ
رَقِ ال وَّ

يْطٰنَ  الشَّ  
َّ

اِن مَآ 
ُ
ك

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق
َ
وَا جَرَةِ  الشَّ مَا 

ُ
ك

ْ
تِل

بِيْنٌ  مَا عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
ل

نَا 
َ
ل تَغْفِرْ  مْ 

َّ
ل  

ْ
وَاِن سَنَا 

ُ
نْف

َ
ا مْنَآ 

َ
ظَل رَبَّنَا  ا 

َ
ال

َ
ق 	-23

سِرِيْنَ  خٰ
ْ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
نَك

َ
وَتَرْحَمْنَا ل

مْ فِى 
ُ
ك

َ
ۚ وَل مْ لِبَعْضٍ عَدُوٌّ

ُ
 اهْبِطُوْا بَعْضُك

َ
ال

َ
ق 	-24

ى حِيْنٍ 
ٰ
مَتَاعٌ اِل رٌّ وَّ

َ
ق

َ
رْضِ مُسْت

َ
ا

ْ
ال

وَمِنْهَا   
َ

تَمُوْتوُْن وَفِيْهَا   
َ

يَوْن حْ
َ

ت فِيْهَا   
َ

ال
َ
ق 	-25

 ࣖ 
َ

خْرَجُوْن
ُ

ت

وَارِيْ  يُّ لِبَاسًا  مْ 
ُ
يْك

َ
عَل نَا 

ْ
نْزَل

َ
ا دْ 

َ
ق دَمَ 

ٰ
ا يٰبَنِيْٓ  	-26

خَيْرٌۗ  ذٰلِكَ  وٰى 
ْ
ق

َّ
الت وَلِبَاسُ  وَرِيْشًاۗ  مْ 

ُ
سَوْءٰتِك

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َّ
هُمْ يَذ

َّ
عَل

َ
ِ ل

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
ذٰلِكَ مِنْ ا

خْرجََ 
َ
مَآ ا

َ
يْطٰنُ ك مُ الشَّ

ُ
ك نَّ

َ
تِن

ْ
ا يَف

َ
دَمَ ل

ٰ
يٰبَنِيْٓ ا 	-27

لِبَاسَهُمَا  عَنْهُمَا  يَنْزعُِ  ةِ  جَنَّ
ْ
ال نَ  مِّ مْ 

ُ
بَوَيْك

َ
ا

هٗ 
ُ
بِيْل

َ
وَق هُوَ  مْ 

ُ
يَرٰىك اِنَّهٗ  سَوْءٰتِهِمَاۗ  يُرِيَهُمَا  لِ

يٰطِيْنَ  نَا الشَّ
ْ
اِنَّا جَعَل هُمْۗ 

َ
تَرَوْن ا 

َ
ل  

ُ
مِنْ حَيْث

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
ذِيْنَ ل

َّ
وْلِيَاءَۤ لِل

َ
ا
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Kegagalan dan Kelemahan Kaum Musyrik
28. Apabila mereka melakukan perbuatan 

keji, mereka berkata, “Kami mendapati 
ne  nek moyang kami melakukan yang 
demi kian dan Allah menyuruh kami me 
nger jakan nya.” Katakanlah (Nabi Muham 
mad), “Sesungguhnya Allah tidak me-
merintah kan kekejian.269) Pantaskah kamu 
menga ta  kan tentang Allah apa yang tidak 
kamu ketahui?”

29. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tuhan
ku me me rintahkan aku berlaku adil. 
Hadap  kan lah wajahmu (kepada Allah) di 
setiap masjid dan berdoalah kepada-Nya 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada
Nya. Kamu akan kembali kepadaNya se
bagai mana Dia telah men cipta  kan kamu 
pada permulaan.”

30. Sekelompok (manusia) telah diberi
Nya pe tunjuk, dan sekelompok (lain
nya) telah pasti kesesatan atas me reka. 
Sesung guh nya mereka menjadikan 
setansetan se bagai pelindung270) selain 
Allah. Mereka mengira bahwa mereka 
adalah orangorang yang mendapat 
petunjuk.

Adab Berpakaian dalam Beribadah serta 
Makan dan Minum
31. Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaian 

mu yang indah pada setiap (memasuki) 
masjid dan makan serta minumlah, tetapi 
janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang-orang yang ber-
lebihan.

32. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa
kah yang mengharamkan perhiasan 
(dari) Allah yang telah Dia sediakan untuk 
hambahambaNya dan rezeki yang baik
baik? Katakanlah, ‘Semua itu adalah 
untuk orangorang yang beriman (dan 

269) Maksud kata ‘melakukan kekejian’ di sini adalah syirik, tawaf bertelanjang di sekeliling Ka‘bah, dan 
sebagainya.
270) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

بَاءَۤنَا 
ٰ
يْهَآ ا

َ
وْا وَجَدْنَا عَل

ُ
ال

َ
احِشَةً ق
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وْا ف

ُ
عَل

َ
وَاِذَا ف 	-28

حْشَاءِۤۗ 
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ف
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َ

مُوْن
َ
ا تَعْل
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ْ
ل

ُ
ق 	-29

يْنَ ەۗ  هُ الدِّ
َ
لِصِيْنَ ل خْ
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ۗ
َ
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ة
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ف 	-30	

 ِ
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يٰطِيْنَ ا وا الشَّ

ُ
ذ خَ

َّ
هُمُ ات

َّ
اِن

 
َ

هْتَدُوْن هُمْ مُّ
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ٰ
۞ يٰبَنِيْٓ ا 	-31

بُّ  حِ
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ي ا 
َ
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ُ
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ْ
ل

ُ
ق 	-32

مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
لِل هِيَ   

ْ
ل

ُ
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لِكَ 
ٰ

ذ
َ
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ْ
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ْ
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juga tidak beriman) dalam kehidupan 
dunia, (tetapi ia akan menjadi) khusus 
(untuk mereka yang beriman saja) pada 
hari Kiamat.’” Demikianlah Kami men
jelaskan secara terperinci ayatayat itu 
kepada kaum yang mengetahui.

33. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung
guh  nya Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang tampak dan 
yang tersembunyi, perbuatan dosa, per
buatan melampaui batas tanpa alasan 
yang benar. (Dia juga mengharamkan) 
kamu mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Allah tidak menu runkan 
bukti pembenaran untuk itu dan (meng-
haramkan) kamu mengatakan tentang 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.”

34. Setiap umat mempunyai ajal (batas 
waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak 
dapat meminta pe nun daan sesaat pun 
dan tidak dapat (pula) meminta per-
cepatan. 

Akibat Menerima atau Menolak Para Rasul
35. Wahai anak cucu Adam, jika datang 

kepadamu rasulrasul dari kalanganmu 
sendiri, yang menceritakan kepadamu 
ayatayatKu, siapa pun yang bertakwa 
dan melakukan perbaikan, tidak ada 
rasa takut menimpa mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih.

36. Orangorang yang mendustakan ayat
ayat Kami dan menyombongkan diri 
ter hadap nya, mereka itulah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.

37. Siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mengadaadakan ke bohongan ter
ha dap Allah atau yang men dusta kan 
ayatayatNya? Mereka itu akan memper
oleh bagian (yang telah ditentukan) dari 
ketetapan Allah (di dunia) sehingga apabila 
datang kepada mereka para utusan (ma
laikat) Kami untuk men cabut nyawa nya, 
mereka (para malaikat) berkata, “Ma na
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مُوْن
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يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
 ال
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kah sembahan yang biasa kamu sembah 
selain Allah?” Mereka (orangorang 
musyrik) menjawab, “Semua  nya telah 
lenyap dari kami.” Mereka mem berikan 
kesaksian terhadap diri mereka sendiri 
bahwa mereka adalah orang-orang kafir.

38. Allah berfirman, “Masuklah kamu ke 
dalam api neraka bersama umatumat 
yang telah berlalu sebelum kamu dari 
(golongan) jin dan manusia.” Setiap 
kali suatu umat masuk, dia melaknat 
saudaranya, sehingga apabila mereka 
telah masuk semuanya, berkatalah 
orang yang (masuk) belakangan (kepada) 
orang yang (masuk) terlebih dahulu, “Ya 
Tuhan kami, mereka telah menyesat  kan 
kami. Datangkanlah siksaan api neraka 
yang berlipat ganda kepada mereka” 
Allah berfirman, “Masing-masing men-
dapatkan (siksaan) yang berlipat ganda, 
tapi kamu tidak mengetahui.”

39. Orang yang (masuk) terlebih dahulu ber
kata kepada yang (masuk) belakangan, 
“Kamu tidak mempunyai ke lebihan sedikit 
pun atas kami. Maka, rasakanlah azab 
itu karena perbuatan yang telah kamu 
lakukan.”

Balasan bagi Orang Kafir dan Mukmin
40. Sesungguhnya (bagi) orangorang yang 

men dustakan ayatayat Kami dan me
nyombongkan diri terhadapnya, tidak 
akan dibukakan bagi mereka pintupintu 
langit271) dan mereka tidak akan masuk 
surga sebelum unta masuk ke dalam 
lubang jarum.272) Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orangorang 
yang berbuat durhaka.

41. Bagi mereka (disediakan) alas tidur 
dari (api neraka) Jahanam dan di atas 
mereka ada selimut (dari api neraka). 

271) Artinya doa dan amal mereka tidak diterima oleh Allah Swt.
272) Kalimat ini berarti mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkinnya unta masuk ke dalam 
lubang jarum.

هُمْ 
َّ
ن
َ
سِهِمْ ا

ُ
نْف

َ
ٰٓى ا ا وَشَهِدُوْا عَل وْا عَنَّ

ُّ
وْا ضَل

ُ
ال

َ
ق

فِرِيْنَ 
ٰ
انُوْا ك

َ
ك

مْ 
ُ
بْلِك

َ
ق مِنْ  تْ 

َ
خَل دْ 

َ
ق مَمٍ 

ُ
ا فِيْٓ  وْا 

ُ
ادْخُل  

َ
ال

َ
ق 	-38

ةٌ  مَّ
ُ
ا تْ 

َ
مَا دَخَل

َّ
ل
ُ
ارِۙ ك فِى النَّ سِ 

ْ
اِن

ْ
وَال نِّ  جِ

ْ
نَ ال مِّ

وْا فِيْهَا جَمِيْعًاۙ 
ُ
ارَك ى اِذَا ادَّ

ٰٓ
خْتَهَاۗ حَتّ

ُ
تْ ا

َ
عَن

َّ
 ل

وْنَا 
ُّ
ضَل

َ
اۤءِ ا

َ
ؤُل ىهُمْ رَبَّنَا هٰٓ

ٰ
وْل

ُ
خْرٰىهُمْ لِا

ُ
تْ ا

َ
ال

َ
ق

 ٍ
ّ

ل
ُ
لِك  

َ
ال

َ
ق ەۗ  ارِ  النَّ نَ  مِّ ا 

ً
ضِعْف ابًا 

َ
عَذ تِهِمْ 

ٰ
ا
َ
ف

َ
مُوْن

َ
ا تَعْل

َّ
كِنْ ل

ٰ
ل  وَّ

ٌ
ضِعْف

مْ 
ُ
ك

َ
ل  

َ
ان

َ
ك مَا 
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ُ
لِا ىهُمْ 

ٰ
وْل

ُ
ا تْ 

َ
ال

َ
وَق 	-39

تُمْ 
ْ
ن
ُ
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َ
عَذ

ْ
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ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ضْلٍ ف

َ
يْنَا مِنْ ف

َ
عَل

ࣖ 
َ

سِبُوْن
ْ
تَك

ا 
َ
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ْ
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ٰ
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ذ
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َّ
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اِن 	-40

ةَ  جَنَّ
ْ
 ال

َ
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َ
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َ
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َ
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لِكَ 
ٰ

ذ
َ
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ْ
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ُ
جَمَل

ْ
ال يَلِجَ  ى  حَتّٰ

مُجْرِمِيْنَ 
ْ
جزِْى ال

َ
ن

وَاشٍۗ 
َ
غ وْقِهِمْ 

َ
ف مِنْ  وَّ مِهَادٌ  مَ  جَهَنَّ نْ  مِّ هُمْ 

َ
ل 	-41
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Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orangorang yang zalim.

42. (Bagi) orangorang yang beriman dan 
me ngerjakan kebajikan, Kami tidak 
akan membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya. Mereka itu
lah peng  huni surga. Mereka kekal di 
dalamnya.

43. Kami mencabut rasa dendam dari dalam 
dada mereka, (di surga) mengalir di 
bawah mereka sungaisungai. Mereka 
ber kata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukkan kami ke (surga) ini. 
Kami tidak akan mendapat petunjuk 
sekiranya Allah tidak menunjukkan kami. 
Sungguh, rasulrasul Tuhan kami telah 
datang membawa kebenaran.” Diserukan 
kepada mereka, “Itulah surga yang telah 
diwaris kan kepadamu karena apa yang 
selalu kamu kerjakan.”

44. Para penghuni surga menyeru para peng
huni neraka, “Sungguh, kami telah men
dapati sesuatu (surga) yang di janji kan 
Tuhan kepada kami itu benar. Apakah 
kamu telah mendapati (pula) sesuatu 
(azab) yang dijanjikan Tuhan kepada mu 
itu benar?” Mereka menjawab, “Benar.” 
Kemudian penyeru (malaikat) meng
umumkan di antara mereka, “Laknat 
Allah bagi orangorang yang zalim.”

45. (Mereka adalah) orangorang yang meng
halanghalangi (orang lain) dari jalan Allah 
serta menginginkan jalan itu menjadi 
bengkok dan mereka itu orangorang yang 
mengingkari (kehidupan) akhirat.

Penghuni al-A‘rāf
46. Di antara keduanya (para penghuni surga 

dan neraka) ada batas pemisah dan di 
atas tempat yang tertinggi (ala‘rāf)273) 

ada orangorang yang saling mengenal 

273) Kata ‘a‘rāf’ adalah bentuk jamak dari ‘urf yang berarti ‘sesuatu yang tinggi’ atau ‘sesuatu yang terhormat’. 
Pembatas antara surga dan neraka disebut dengan a‘rāf karena posisinya yang tinggi.

لِمِيْنَ  جزِْى الظّٰ
َ

لِكَ ن
ٰ

ذ
َ
وكَ

 
ُ

ف ِ
ّ
ل
َ
نُك ا 

َ
ل لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-42

ةِۚ هُمْ  جَنَّ
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ا وُسْعَهَآ ا

َّ
سًا اِل

ْ
نَف

 
َ

فِيْهَا خٰلِدُوْن

جرِْيْ مِنْ 
َ

ٍ ت
ّ

نْ غِل وَنَزَعْنَا مَا فِيْ صُدُوْرِهِمْ مِّ 	-43

ذِيْ هَدٰىنَا 
َّ
ِ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
وا ال

ُ
ال

َ
نْهٰرُۚ وَق

َ
ا

ْ
تِهِمُ ال حْ

َ
ت

 ۚ ُ ّٰ
 هَدٰىنَا الل

ْ
ن

َ
آ ا

َ
وْل

َ
ا لِنَهْتَدِيَ ل نَّ

ُ
اۗ وَمَا ك

َ
 لِهٰذ

 
ْ

ن
َ
ا ا  وَنُوْدُوْٓ  ۗ حَقِّ

ْ
بِال ِنَا 

رَبّ  
ُ

رُسُل جَاءَۤتْ  دْ 
َ
ق

َ
ل  

َ
وْن

ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
تُمُوْهَا بِمَا ك

ْ
وْرِث

ُ
ةُ ا جَنَّ

ْ
مُ ال

ُ
ك

ْ
تِل

دْ 
َ
 ق

ْ
ن

َ
صْحٰبَ النَّارِ ا

َ
ةِ ا جَنَّ

ْ
صْحٰبُ ال

َ
ى ا وَنَادٰٓ 	-44

ا  مْ مَّ  وَجَدْتُّ
ْ

هَل
َ
ا ف

ًّ
وَجَدْنَا مَا وَعَدَنَا رَبُّنَا حَق

ۢ بَيْنَهُمْ 
ٌ

ن  مُؤَذِّ
َ

ن ذَّ
َ
ا
َ
وْا نَعَمْۚ ف

ُ
ال

َ
اۗ ق

ًّ
مْ حَق

ُ
وَعَدَ رَبُّك

لِمِيْنَ  ى الظّٰ
َ
ِ عَل

ّٰ
عْنَةُ الل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ا

وَيَبْغُوْنَهَا   ِ
ّٰ

الل سَبِيْلِ  عَنْ   
َ

وْن يَصُدُّ ذِيْنَ 
َّ
ل
َ
ا 	-45

ۘ
َ

فِرُوْن
ٰ
خِرَةِ ك

ٰ
ا

ْ
عِوَجًاۚ وَهُمْ بِال

 
ٌ

رِجَال عْرَافِ 
َ
ا

ْ
ال ى 

َ
وَعَل حِجَابٌۚ  وَبَيْنَهُمَا  	-46

ةِ  جَنَّ
ْ
صْحٰبَ ال

َ
ا ۢ بِسِيْمٰىهُمْۚ وَنَادَوْا ا

ًّ
ل

ُ
 ك

َ
وْن

ُ
عْرِف يَّ
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dengan tandanya masingmasing. Mereka 
menye ru para penghuni surga, “Salāmun 
‘alai kum (se moga keselamatan ter curah 
ke padamu).” Mereka belum dapat me
masuki nya, padahal mereka sangat ingin 
(memasuki nya).

47. Apabila pandangan mereka dialihkan ke 
arah penghuni neraka, mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
tempatkan kami bersama kaum yang 
zalim itu.”

48. Orangorang di atas tempat yang ter
tinggi (al-a‘rāf) menyeru orangorang 
yang mereka kenal dengan tandatanda 
(khusus) sambil berkata, “Tidak ada 
manfaatnya bagimu (harta) yang kamu 
kumpulkan dan apa yang selalu kamu 
sombongkan.

49. Itukah orangorang yang kamu telah 
bersumpah (ketika kamu hidup di 
dunia), bahwa mereka tidak akan diberi 
rahmat oleh Allah?” (Allah berfirman,) 
“Masuklah kamu ke dalam surga! Tidak 
ada rasa takut padamu dan kamu juga 
tidak akan bersedih.”

Permintaan Penghuni Neraka kepada 
Penghuni Surga
50. Para penghuni neraka menyeru para 

penghuni surga, “Tuangkanlah (sedikit) 
air kepada kami atau rezeki apa saja yang 
telah dikaruniakan Allah kepadamu.” 
Mereka menjawab, “Sesungguh nya Allah 
telah mengharamkan keduanya (air dan 
rezeki) bagi orang-orang yang kafir.”

51. (Mereka adalah) orangorang yang men
ja di kan agamanya sebagai kelengahan 
dan permainan serta mereka telah ter
tipu oleh kehidupan dunia. Maka, pada 
hari ini (Kiamat), Kami melupakan mereka 
seba gai  mana mereka dahulu melupakan 
perte mu an hari ini dan karena mereka 
selalu mengingkari ayatayat Kami.

 
َ

وْهَا وَهُمْ يَطْمَعُوْن
ُ
مْ يَدْخُل

َ
مْۗ  ل

ُ
يْك

َ
مٌ عَل

ٰ
 سَل

ْ
ن

َ
ا

ارِۙ  صْحٰبِ النَّ
َ
اءَۤ ا

َ
ق

ْ
بْصَارُهُمْ تِل

َ
تْ ا

َ
۞ وَاِذَا صُرِف 	-47

لِمِيْنَࣖ  وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
نَا مَعَ ال

ْ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
وْا رَبَّنَا ل

ُ
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َ
ق

هُمْ 
َ
وْن

ُ
عْرِف ا يَّ

ً
عْرَافِ رِجَال

َ
ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
ى ا وَنَادٰٓ 	-48

مْ وَمَا 
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مْ جَمْعُك
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نٰى عَنْك

ْ
غ

َ
وْا مَآ ا
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َ
بِسِيْمٰىهُمْ ق

 
َ

بِرُوْن
ْ
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ك
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َ
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ْ
ق
َ
ذِيْنَ ا
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اۤءِ ال

َ
ؤُل هٰٓ

َ
ا 	-49

نْتُمْ 
َ
ا آ 

َ
وَل مْ 

ُ
يْك

َ
عَل  

ٌ
خَوْف ا 

َ
ل ةَ  جَنَّ

ْ
ال وا 

ُ
دْخُل

ُ
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َ

حزَْنُوْن
َ
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ْ

ن
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ال صْحٰبَ 

َ
ا ارِ  النَّ صْحٰبُ 

َ
ا ى  وَنَادٰٓ 	-50

 ۗ ُ ّٰ
مُ الل

ُ
ك

َ
ا رَزَق وْ مَِّ

َ
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ْ
يْنَا مِنَ ال
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ق
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ال 	-51

سُوْا 
َ
ن مَا 

َ
سٰىهُمْ ك

ْ
نَن يَوْمَ 

ْ
ال
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َ
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ٰ
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َ
اۙ وَمَا ك
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اءَۤ يَوْمِهِمْ هٰذ

َ
لِق
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Al-Qur’an sebagai Petunjuk dan Rahmat 
bagi Orang Beriman
52. Sungguh, Kami telah mendatangkan 

kepada mereka Kitab (AlQur’an) yang 
telah Kami jelaskan secara terperinci 
atas dasar pengetahuan sebagai pe
tunjuk dan rahmat bagi orangorang 
yang beriman.

53. Tidakkah mereka menunggu kecuali 
takwilnya (terwujudnya kebenaran Al
Qur’an). Pada hari bukti kebenaran itu 
tiba, orang-orang yang sebelum itu meng -
abaikannya berkata, “Sungguh, rasul
rasul Tuhan kami telah datang mem   
bawa kebenaran. Maka adakah pem  beri 
syafaat bagi kami yang akan mem  berikan 
pertolongan kepada kami atau agar kami 
dikem balikan (ke dunia) sehingga kami 
akan beramal tidak se perti perbuatan yang 
pernah kami lakukan dahulu?” Sungguh, 
mereka telah merugi kan diri sendiri dan 
telah hilang lenyap dari mereka apa pun 
yang dahulu mereka adaadakan.

54. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah 
yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa,274) kemudian 
Dia bersema yam di atas ʻArasy.275) Dia 
menutup kan malam kepada siang yang 
me ngikutinya dengan cepat. (Dia cipta -
kan) matahari, bulan dan bintangbintang 
tunduk kepada perintahNya. Ingat lah, 
hanya milikNyalah segala pen ciptaan 
dan urusan. Maha melimpah anugerah 
Allah, Tuhan semesta alam.

Etika Berdoa kepada Allah
55. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 

rendah hati dan suara yang lembut. 
Sesung   guh nya Dia tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.

274) Allah Swt. menciptakan alam semesta dalam enam masa yang prosesnya sepanjang sejarah alam semesta, 
seperti yang dijelaskan di dalam surah an-Nāzi‘āt/79: 27-33.
275) ‘Bersemayam di atas ʻArasy’  adalah satu sifat Allah Swt. yang wajib diimani sesuai dengan keagungan Allah 
Swt. dan kesucianNya.
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هٗ 
ُ
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ا مْرِهٖۙٓ  

َ
بِا رٰتٍۢ 

َّ
مُسَخ جُوْمَ  وَالنُّ

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
ُ رَبُّ ال ّٰ

مْرُۗ  تَبٰرَكَ الل
َ
ا

ْ
وَال

بُّ  حِ
ُ

ي ا 
َ
ل اِنَّهٗ  يَةًۗ 

ْ
خُف وَّ عًا  تَضَرُّ مْ 

ُ
رَبَّك دْعُوْا 

ُ
ا 	-55

مُعْتَدِيْنَۚ 
ْ
ال
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56. Janganlah kamu berbuat kerusakan 
di bumi setelah diatur dengan baik. 
Berdoalah kepadaNya dengan rasa 
takut dan penuh harap. Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat dengan 
orangorang yang berbuat baik.

57. Dialah yang mendatangkan angin se
bagai kabar gembira yang mendahului 
kedatang  an rahmatNya (hujan) sehingga 
apa bi la (angin itu) telah memikul awan 
yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan 
hujan di daerah itu. Kemudian Kami 
tumbuhkan dengan hujan itu berbagai 
macam buah-buahan. Seperti itulah 
Kami membang kitkan orang-orang mati 
agar kamu selalu ingat.

58. Tanah yang baik, tanamantanaman
nya tumbuh subur seizin Tuhannya; 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami jelaskan berulang 
kali tandatanda kebesaran (Kami) bagi 
orangorang yang bersyukur.

Kisah Nabi Nuh Bersama Kaumnya
59. Sungguh, Kami telah mengutus Nuh 

(sebagai rasul) kepada kaumnya lalu ia 
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah (karena) tidak ada tuhan bagi 
kamu selain Dia.” Sesungguhnya (kalau 
kamu tidak menyembah Allah) aku takut 
kamu akan ditimpa azab hari yang besar 
(hari Kiamat).

60. Pemukapemuka dari kaumnya ber
kata, “Sesungguhnya kami benarbenar 
melihatmu (berada) dalam kesesatan 
yang nyata.”

61. Dia (Nuh) menjawab, “Hai kaumku, 
tidak ada padaku kesesatan sedikit 
pun, tetapi aku adalah rasul dari Tuhan 
semesta alam.

احِهَا 
َ

اِصْل بَعْدَ  رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  سِدُوْا 

ْ
تُف ا 

َ
وَل 	-56

رِيْبٌ 
َ
ِ ق

ّٰ
 رَحْمَتَ الل

َّ
طَمَعًاۗ اِن ا وَّ

ً
وَادْعُوْهُ خَوْف

مُحْسِنِيْنَ 
ْ
نَ ال مِّ

يَدَيْ  بَيْنَ  بُشْرًاۢ  يٰحَ  الرِّ  
ُ

يُرْسِل ذِيْ 
َّ
ال وَهُوَ  	-57

نٰهُ 
ْ
سُق ا 

ً
ال

َ
ثِق سَحَابًا  تْ 

َّ
ل
َ
ق
َ
ا اِذَآ  ى 

ٰٓ
حَتّ رَحْمَتِهٖۗ 

خْرَجْنَا بِهٖ مِنْ 
َ
ا
َ
مَاءَۤ ف

ْ
نَا بِهِ ال

ْ
نْزَل

َ
ا
َ
تٍ ف يِّ

دٍ مَّ
َ
لِبَل

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل ى 

ٰ
مَوْت

ْ
ال خْرِجُ 

ُ
ن لِكَ 

ٰ
ذ

َ
الثَّمَرٰتِۗ  ك  ِ

ّ
ل

ُ
ك

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَذ

ذِيْ 
َّ
هٖۚ وَال خْرجُُ نَبَاتُهٗ بِاِذْنِ رَبِّ

َ
بُ ي يِّ

دُ الطَّ
َ
بَل

ْ
وَال 	-58

 
ُ

ف نُصَرِّ لِكَ 
ٰ

ذ
َ
نكَِدًاۗ  ك ا 

َّ
اِل خْرجُُ 

َ
ي ا 

َ
ل  

َ
خَبُث

 ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
وْمٍ يَّشْك

َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
ال

وْمِ 
َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق

َ
ف وْمِهٖ 

َ
ق ى 

ٰ
اِل نُوْحًا  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
ل 	-59

 
ُ

خَاف
َ
يْٓ ا ِ

يْرُهٗۗ اِنّ
َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

اعْبُدُوا الل

ابَ يَوْمٍ عَظِيْمٍ 
َ

مْ عَذ
ُ
يْك

َ
عَل

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
نَرٰىكَ فِيْ ضَل

َ
وْمِهٖٓ اِنَّا ل

َ
 مِنْ ق

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق 	-60

نْ   مِّ
ٌ

يْ رَسُوْل كِنِّ
ٰ
ل  وَّ

ٌ
ة

َ
ل
ٰ
يْسَ بِيْ ضَل

َ
وْمِ ل

َ
 يٰق

َ
ال

َ
ق 	-61

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
بِّ ال رَّ
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62. Aku sampaikan kepadamu risalah 
(amanat) Tuhanku dan aku memberi 
nasihat kepadamu. Aku mengetahui dari 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.

63. Apakah kamu (tidak percaya dan) 
heran bahwa telah datang kepada 
kamu peringatan dari Tuhanmu kepada 
seorang lakilaki dari golonganmu agar 
dia memberi peringatan kepadamu dan 
agar kamu bertakwa dengan harapan 
kamu mendapat rahmat?”

64. (Karena) mereka mendustakannya (Nuh), 
Kami selamatkan dia dan orangorang 
yang bersamanya di dalam bahtera serta 
Kami tenggelamkan orangorang yang 
mendustakan ayatayat Kami. Sesung
guhnya mereka adalah kaum yang buta 
(mata hatinya).

Kisah Nabi Hud bersama Umatnya
65. (Kami telah mengutus) kepada (kaum) 

‘Ad saudara mereka, Hud. Dia berkata, 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak 
ada tuhan bagimu selain Dia. Tidakkah 
kamu bertakwa?”

66. Para pemuka yang kafir di antara kaum-
nya berkata, “Sesungguhnya kami benar
benar melihat kamu dalam ke adaan 
kurang akal dan sesungguhnya kami 
men duga bahwa kamu termasuk para 
pem bohong.”

67. Dia (Hud) berkata, “Wahai kaumku, tidak 
ada padaku kekurangan akal sedikit pun, 
tetapi aku ini adalah rasul dari Tuhan 
semesta alam.

68. Aku sampaikan kepadamu risalahrisalah 
(amanat) Tuhanku dan aku ter hadap 
kamu adalah penasihat yang tepercaya.

69. Apakah kamu (tidak percaya dan) heran 
bahwa telah datang kepadamu tuntunan 
dari Tuhanmu atas seorang lakilaki 
dari golonganmu supaya dia memberi 

مُ مِنَ 
َ
عْل

َ
مْ وَا

ُ
ك

َ
نْصَحُ ل

َ
يْ وَا ِ

تِ رَبّ
ٰ
مْ رِسٰل

ُ
غُك ِ

ّ
بَل

ُ
ا 	-62

 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
ِ مَا ل

ّٰ
الل

ى 
ٰ
عَل مْ 

ُ
ك بِّ

رَّ نْ  مِّ رٌ 
ْ
ذكِ مْ 

ُ
جَاءَۤك  

ْ
ن

َ
ا وَعَجِبْتُمْ 

َ
ا 	-63

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
وَل مْ  

ُ
لِيُنْذِرَك مْ 

ُ
نْك مِّ رَجُلٍ 

 
َ

تُرْحَمُوْن

كِ 
ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال فِى  مَعَهٗ  ذِيْنَ 

َّ
وَال يْنٰهُ  جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف بُوْهُ 

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف 	-64

انُوْا 
َ
ك هُمْ 

َّ
اِن يٰتِنَاۗ 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال نَا 

ْ
رَق

ْ
غ

َ
وَا

وْمًا عَمِيْنَ ࣖ 
َ
ق

وْمِ اعْبُدُوا 
َ
 يٰق

َ
ال

َ
خَاهُمْ هُوْدًاۗ ق

َ
ى عَادٍ ا

ٰ
۞ وَاِل 	-65

 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
يْرُهٗۗ ا

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

الل

نَرٰىكَ 
َ
وْمِهٖٓ اِنَّا ل

َ
رُوْا مِنْ ق

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق 	-66

ذِبِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
كَ مِنَ ال نَظُنُّ

َ
اِنَّا ل اهَةٍ وَّ

َ
فِيْ سَف

 
ٌ

رَسُوْل يْ  كِنِّ
ٰ
ل وَّ اهَةٌ 

َ
سَف بِيْ  يْسَ 

َ
ل وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق 	-67

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
بِّ ال نْ رَّ مِّ

مِيْنٌ 
َ
مْ نَاصِحٌ ا

ُ
ك

َ
 ل
۠
نَا

َ
يْ وَا ِ

تِ رَبّ
ٰ
مْ رِسٰل

ُ
غُك ِ

ّ
بَل

ُ
ا 	-68

ى 
ٰ
عَل مْ 

ُ
ك بِّ

رَّ نْ  مِّ رٌ 
ْ
ذكِ مْ 

ُ
جَاءَۤك  

ْ
ن

َ
ا وَعَجِبْتُمْ 

َ
ا 	-69

مْ 
ُ
ك

َ
جَعَل اِذْ  ا  رُوْٓ

ُ
وَاذكْ مْۗ 

ُ
لِيُنْذِرَك مْ 

ُ
نْك مِّ رَجُلٍ 
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peringatan kepadamu? Ingatlah ketika 
Dia (Allah) menjadikan kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah 
kaum Nuh, dan melebihkan kamu dalam 
pen ciptaan (berupa) tubuh yang tinggi, 
besar, dan kuat. Maka, ingatlah nikmat
nikmat Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.”

70. Mereka berkata, “Apakah engkau (wahai 
Hud) datang kepada kami agar kami me
nyembah Allah satusatuNya dan me
ninggalkan apa yang biasa disembah oleh 
bapakbapak kami? Maka, datangkanlah 
kepada kami apa yang kamu janjikan 
kepada kami jika kamu termasuk orang
orang yang benar.”

71. Dia (Hud) berkata, “Sungguh, sudah pasti 
kamu akan ditimpa azab dan kemarahan 
dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian 
hendak ber bantah dengan Aku tentang 
namanama (berhala) yang kamu beserta 
nenek moyangmu menamakannya, 
padahal Allah tidak menurunkan sedikit 
pun hujah (alasan pem benaran) untuk itu? 
Maka, tunggu lah (azab dan kemarahan 
itu)! Sesung guhnya aku bersamamu ter
masuk orangorang yang menunggu.”

72. Maka, Kami selamatkan dia (Hud) dan 
orangorang yang bersamanya karena 
rahmat yang besar dari Kami, dan Kami 
binasakan sampai akarakarnya orang
orang yang mendustakan ayatayat 
Kami dan mereka bukanlah orangorang 
beriman.

Kisah Nabi Saleh bersama Kaumnya
73. (Kami telah mengutus) kepada (kaum) 

Samud saudara mereka, yakni Saleh. Dia 
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah, tidak ada bagi kamu satu tuhan 
pun selain Dia. Sungguh, telah datang 
kepada kamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Ini adalah unta betina Allah 
untuk kamu sebagai mukjizat. Maka, 
biarkanlah ia makan di bumi Allah 
dan janganlah kamu mengganggunya 

قِ 
ْ
ل خَ

ْ
مْ فِى ال

ُ
زَادكَ وْمِ نُوحٍْ وَّ

َ
اءَۤ مِنْۢ بَعْدِ ق

َ
ف

َ
خُل

 
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ِ ل

ّٰ
اۤءَ الل

َ
ل
ٰ
ا ا رُوْٓ

ُ
اذكْ

َ
طَةًۚ ف بَصْۣ

مَا  رَ 
َ

وَنَذ وَحْدَهٗ   َ ّٰ
الل لِنَعْبُدَ  نَا 

َ
ت
ْ
جِئ

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-70

تَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن تَعِدُنَآ  بِمَا  تِنَا 

ْ
أ
َ
ف بَاۤؤُنَاۚ 

ٰ
ا يَعْبُدُ   

َ
ان

َ
ك

دِقِيْنَ  مِنَ الصّٰ

رِجْسٌ  مْ 
ُ
ك بِّ

رَّ نْ  مِّ مْ 
ُ
يْك

َ
عَل عَ 

َ
وَق دْ 

َ
ق  

َ
ال

َ
ق 	-71

يْتُمُوْهَآ  سْمَاءٍۤ سَمَّ
َ
ا فِيْٓ  وْنَنِيْ 

ُ
ادِل جَ

ُ
ت

َ
ا ضَبٌۗ  

َ
غ وَّ

طٰنٍۗ 
ْ
سُل مِنْ  بِهَا   ُ ّٰ

الل  
َ

ل نَزَّ ا  مَّ مْ 
ُ
بَاؤۤكُ

ٰ
وَا نْتُمْ 

َ
ا

تَظِرِيْنَ 
ْ
مُن

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
يْ مَعَك ِ

ا اِنّ انْتَظِرُوْٓ
َ
ف

طَعْنَا 
َ
وَق نَّا  مِّ بِرَحْمَةٍ  مَعَهٗ  ذِيْنَ 

َّ
وَال يْنٰهُ  جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف 	-72

انُوْا مُؤْمِنِيْنَ ࣖ 
َ
يٰتِنَا وَمَا ك

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
دَابِرَ ال

وْمِ اعْبُدُوا 
َ
 يٰق

َ
ال

َ
خَاهُمْ صٰلِحًاۘ ق

َ
مُوْدَ ا

َ
ى ث

ٰ
وَاِل 	-73

نْ  نَةٌ مِّ مْ بَيِّ
ُ
دْ جَاءَۤتْك

َ
يْرُهٗۗ ق

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

الل

 
ْ

ل
ُ
ك

ْ
رُوْهَا تَأ

َ
ذ

َ
يَةً ف

ٰ
مْ ا

ُ
ك

َ
ِ ل

ّٰ
ةُ الل

َ
مْۗ هٰذِهٖ نَاق

ُ
ك بِّ

رَّ

مْ 
ُ
ك

َ
خُذ

ْ
يَأ

َ
وْهَا بِسُوْءٍۤ ف ا تَمَسُّ

َ
ِ وَل

ّٰ
رْضِ الل

َ
فِيْٓ ا

لِيْمٌ  
َ
ابٌ ا

َ
عَذ
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dengan keburukan apa pun sehingga 
kamu ditimpa siksa yang sangat pedih.” 

74. Ingatlah ketika (Allah) menjadikan kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) se-
sudah ‘Ad dan Dia memberikan tempat 
bagimu di bumi. Kamu mem buat pada 
dataran rendahnya bangunanbangunan 
besar dan kamu pahat gununggunung
nya menjadi rumah. Maka, ingatlah nik
matnikmat Allah dan jangan lah kamu 
me lakukan kejahatan di bumi dengan 
berbuat kerusakan.

75. Pemukapemuka yang menyombong   kan 
diri di antara kaumnya berkata kepada 
orangorang yang dianggap lemah yang 
telah beriman di antara mereka, “Tahu kah 
kamu bahwa Saleh diutus (menjadi rasul) 
oleh Tuhannya?” Mereka menjawab, 
“Sesung guhnya kami ber iman kepada 
apa (wahyu) yang di bawanya.”

76. Orangorang yang menyombongkan diri 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang tidak percaya kepada 
apa yang kamu imani.”

77. Lalu, mereka memotong unta betina itu 
dan mereka melampaui batas terhadap 
perintah Tuhan mereka, dan mereka 
berkata, “Wahai Saleh, datangkanlah 
kepada kami apa yang engkau janji
kan (ancaman siksa) kepada kami jika 
engkau termasuk orangorang yang di
utus (Allah).”

78. Maka, gempa (dahsyat) menimpa mere
ka sehingga mereka menjadi (mayat
mayat yang) bergelimpangan di dalam 
(reruntuhan) tempat tinggal mereka. 

79. Maka, dia (Saleh) meninggalkan mereka 
seraya berkata, “Wahai kaumku, sungguh 
aku telah menyampaikan kepadamu 
risalah (amanat) Tuhanku dan aku telah 
menasihatimu, tetapi kamu tidak me-
nyukai para pemberi nasihat.” 

عَادٍ  بَعْدِ  مِنْۢ  اءَۤ 
َ
ف

َ
خُل مْ 

ُ
ك

َ
جَعَل اِذْ  ا  رُوْٓ

ُ
وَاذكْ 	-74

سُهُوْلِهَا  مِنْ   
َ

وْن
ُ

تَتَّخِذ رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  مْ 

ُ
ك

َ
ا بَوَّ وَّ

ا  رُوْٓ
ُ
اذكْ

َ
بُيُوْتًا ۚف  

َ
بَال جِ

ْ
ال  

َ
تَنْحِتُوْن وَّ صُوْرًا 

ُ
ق

سِدِيْنَ 
ْ
رْضِ مُف

َ
ا

ْ
ا تَعْثَوْا فِى ال

َ
ِ وَل

ّٰ
 الل

ذِيْنَ 
َّ
وْمِهٖ لِل

َ
بَرُوْا مِنْ ق

ْ
ذِيْنَ اسْتَك

َّ
 ال

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق 	-75

 
َّ

ن
َ
ا  

َ
مُوْن

َ
تَعْل

َ
ا مِنْهُمْ  مَنَ 

ٰ
ا لِمَنْ  وْا 

ُ
اسْتُضْعِف

 بِهٖ 
َ

رْسِل
ُ
وْٓا اِنَّا بِمَآ ا

ُ
ال

َ
هٖۗ ق بِّ

نْ رَّ  مِّ
ٌ

رْسَل صٰلِحًا مُّ

 
َ

مُؤْمِنُوْن

بِهٖ  تُمْ 
ْ
مَن

ٰ
ا ذِيْٓ 

َّ
بِال اِنَّا  ا  بَرُوْٓ

ْ
اسْتَك ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
ق 	-76

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

هِمْ  رَبِّ مْرِ 
َ
ا عَنْ  وَعَتَوْا  ةَ 

َ
اق النَّ رُوا 

َ
عَق

َ
ف 	-77

مِنَ  تَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تَعِدُنَآ اِن بِمَا  ائْتِنَا  يٰصٰلِحُ  وْا 

ُ
ال

َ
وَق

مُرْسَلِيْنَ 
ْ
ال

دَارِهِمْ  فِيْ  صْبَحُوْا 
َ
ا
َ
ف ةُ 

َ
جْف الرَّ هُمُ 

ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف 	-78

جٰثِمِيْنَ

مْ 
ُ
غْتُك

َ
بْل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
ل وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
وَق عَنْهُمْ  ى 

ّٰ
تَوَل

َ
ف 	-79

 
َ

وْن بُّ حِ
ُ

ا ت
َّ
كِنْ ل

ٰ
وَل مْ 

ُ
ك

َ
ل وَنَصَحْتُ  يْ  ِ

رَبّ  
َ
ة

َ
رِسَال

صِحِيْنَ  النّٰ
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Kisah Nabi Lut bersama Kaumnya
80. (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada 

kaumnya). (Ingatlah) ketika dia ber-
kata kepada kaumnya, “Apakah kamu 
mengerjakan perbuatan keji yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun 
sebelum kamu di dunia ini?”

81. Sesungguhnya kamu benarbenar men
datangi lakilaki untuk melampias kan 
syahwat, bukan kepada perempuan, 
bahkan kamu adalah kaum yang me
lampaui batas.

82. Tidak ada jawaban kaumnya selain ber
kata, “Usirlah mereka (Lut dan pe ngikut
nya) dari negerimu ini. Sesungguhnya 
mereka adalah orangorang yang meng
anggap dirinya suci.”

83. Maka, Kami selamatkan dia dan pe ng
ikutnya, kecuali istrinya. Dia (istrinya) ter
masuk (orang-orang kafir) yang tertinggal.

84. Kami hujani mereka dengan hujan 
(batu). Perhatikanlah, bagaimana ke-
sudahan para pendurhaka.

Kisah Nabi Syuʻaib bersama Kaumnya
85. Kepada penduduk Madyan,276) Kami 

(utus) saudara mereka, Syuʻaib. Dia 
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah. Tidak ada bagimu tuhan (yang 
disembah) selain Dia. Sungguh, telah 
datang kepadamu bukti yang nyata 
dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah 
takaran dan timbangan, dan janganlah 
merugikan (hakhak) orang lain sedikit 
pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan 
di bumi setelah perbaikan nya.277) Itulah 
lebih baik bagimu, jika kamu beriman.”

276)  ‘Madyan’ pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim a.s. dari istri beliau yang ketiga yang bernama 
Qatura. Dia menikah dengan Nabi Lut a.s. Selanjutnya, kata ‘Madyan’ dipakai untuk nama satu suku yang berasal 
keturunan Madyan. Lokasinya di pantai Laut Merah sebelah tenggara Gurun Sinai, yaitu  antara Hijaz, tepatnya 
Tabuk Saudi Arabia dan Teluk Aqabah.
277) Perbaikan yang dimaksud adalah melalui syariat dan aturan yang dibawa oleh para nabi dan dilanjutkan oleh 
para penerusnya.

مَا  احِشَةَ 
َ
ف

ْ
ال  

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
ا وْمِهٖٓ 

َ
لِق  

َ
ال

َ
ق اِذْ  وْطًا 

ُ
وَل 	-80

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
نَ ال حَدٍ مِّ

َ
مْ بِهَا مِنْ ا

ُ
ك

َ
سَبَق

سَاءِۤۗ  ِ
ّ
نْ دُوْنِ الن  شَهْوَةً مِّ

َ
جَال  الرِّ

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
مْ ل

ُ
اِنَّك 	-81

 
َ

وْن
ُ
سْرِف وْمٌ مُّ

َ
نْتُمْ ق

َ
 ا

ْ
بَل

خْرِجُوْهُمْ 
َ
وْآ ا

ُ
ال

َ
 ق

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
وْمِهٖٓ اِل

َ
 جَوَابَ ق

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-82

 
َ

رُوْن تَطَهَّ نَاسٌ يَّ
ُ
هُمْ ا

َّ
مْۚ  اِن

ُ
رْيَتِك

َ
نْ ق مِّ

غٰبِرِيْنَ 
ْ
انَتْ مِنَ ال

َ
تَهٗ ك

َ
ا امْرَا

َّ
هٗٓ اِل

َ
هْل

َ
يْنٰهُ وَا جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف 	-83

 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
ف طَرًاۗ  مَّ يْهِمْ 

َ
عَل مْطَرْنَا 

َ
وَا 	-84

مُجْرِمِيْنَ ࣖ 
ْ
عَاقِبَةُ ال

وْمِ اعْبُدُوا 
َ
 يٰق

َ
ال

َ
خَاهُمْ شُعَيْبًاۗ ق

َ
ى مَدْيَنَ ا

ٰ
وَاِل 	-85

نْ  نَةٌ مِّ مْ بَيِّ
ُ
دْ جَاءَۤتْك

َ
يْرُهٗۗ ق

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

الل

سُوا 
َ

ا تَبْخ
َ
 وَل

َ
مِيْزَان

ْ
 وَال

َ
يْل

َ
ك

ْ
وا ال

ُ
وْف

َ
ا
َ
مْ ف

ُ
ك بِّ

رَّ

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  سِدُوْا 

ْ
تُف ا 

َ
وَل شْيَاءَۤهُمْ 

َ
ا النَّاسَ 

تُمْ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن مْ 

ُ
ك

َّ
ل خَيْرٌ  مْ 

ُ
ذٰلِك احِهَاۗ 

َ
اِصْل بَعْدَ 

ؤْمِنِيْنَۚ  مُّ
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86. Janganlah kamu duduk di setiap jalan 
dengan menakut-nakuti dan meng-
halanghalangi orangorang yang ber
iman dari ja lan Allah, serta ingin mem
belokkannya. Ingat  lah ketika kamu 
dahulu nya sedikit, lalu Allah mem
perbanyak jumlah kamu. Per ha ti kan-
lah, bagai   mana kesudahan orangorang 
yang berbuat kerusakan.

87. Jika ada segolongan di antara kamu yang 
beriman kepada (ajaran) yang aku di
utus menyampaikannya dan ada (pula) 
segolongan yang tidak beriman, ber-
sabarlah sampai Allah menetapkan ke
putusan di antara kita. Dia adalah pem
beri putusan yang terbaik.

JUZ 9
Ketegaran Nabi Syuʻaib Menghadapi 
Ancaman Kaumnya
88. Para pemuka yang sombong dari kaum

nya berkata, “Wahai Syuʻaib, sungguh, 
kami akan mengusirmu bersama orang
orang yang beriman kepadamu dari 
negeri kami, kecuali engkau benar
benar kembali kepada agama kami.” 
Syuʻaib berkata, “Apakah (kami kembali 
kepadanya) meskipun kami mem
bencinya?

89. Sungguh, kami telah mengadaadakan 
kebohongan besar kepada Allah jika kami 
kembali pada agamamu setelah Allah 
menyelamatkan kami darinya. Tidaklah 
patut kami kembali kepadanya, kecuali 
jika Allah Tuhan kami menghendaki. 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu. Hanya kepadaNya kami ber
tawakal. Wahai Tuhan kami, berilah ke
putusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak (adil). Engkaulah pemberi 
keputusan terbaik.”

 
َ

وْن  وَتَصُدُّ
َ

ِ صِرَاطٍ توُْعِدُوْن
ّ

ل
ُ
عُدُوْا بِك

ْ
ا تَق

َ
وَل 	-86

مَنَ بِهٖ وَتَبْغُوْنَهَا عِوَجًاۚ 
ٰ
ِ مَنْ ا

ّٰ
عَنْ سَبِيْلِ الل

وَانْظُرُوْا  مْۖ 
ُ
ركَ

َّ
ث
َ
ك

َ
ا ف

ً
لِيْل

َ
ق تُمْ 

ْ
ن
ُ
اِذْ ك ا  رُوْٓ

ُ
وَاذكْ

سِدِيْنَ 
ْ
مُف

ْ
 عَاقِبَةُ ال

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

تُ 
ْ
رْسِل

ُ
ذِيْٓ ا

َّ
مَنُوْا بِال

ٰ
مْ ا

ُ
نْك ةٌ مِّ

َ
 طَاۤىِٕف

َ
ان

َ
 ك

ْ
وَاِن 	-87

مَ 
ُ
ك حْ

َ
ى ي اصْبِرُوْا حَتّٰ

َ
مْ يُؤْمِنُوْا ف

َّ
ةٌ ل

َ
بِهٖ وَطَاۤىِٕف

حكِٰمِيْنَ  ۔
ْ
نَاۚ وَهُوَ خَيْرُ ال

َ
ُ بَيْن ّٰ

الل

وْمِهٖ 
َ
ق مِنْ  بَرُوْا 

ْ
اسْتَك ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
ا

َ
مَل

ْ
ال  

َ
ال

َ
ق 	-88

مَنُوْا مَعَكَ مِنْ 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
كَ يٰشُعَيْبُ وَال رِجَنَّ

ْ
نُخ

َ
ل

ا  نَّ
ُ
وْ ك

َ
وَل

َ
ا  

َ
ال

َ
ق تِنَاۗ 

َّ
مِل فِيْ   

َّ
تَعُوْدُن

َ
ل وْ 

َ
ا رْيَتِنَآ 

َ
ق

رِهِيْنَ
ٰ
ك

فِيْ  عُدْنَا   
ْ

اِن ذِبًا 
َ
ك  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل تَرَيْنَا 

ْ
اف دِ 

َ
ق 	-89

 
ُ

وْن
ُ
وَمَا يَك ُ مِنْهَاۗ  ّٰ

ىنَا الل جّٰ
َ

بَعْدَ اِذْ ن مْ 
ُ
تِك

َّ
مِل

رَبُّنَاۗ   ُ ّٰ
الل يَّشَاۤءَ   

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل فِيْهَآ  نَّعُوْدَ   

ْ
ن

َ
ا نَآ 

َ
ل

نَاۗ 
ْ
ل
َّ
تَوَك  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل مًاۗ 

ْ
عِل يْءٍ 

َ
ش  

َّ
ل

ُ
رَبُّنَا ك وَسِعَ 

نْتَ 
َ
وَا حَقِّ 

ْ
بِال وْمِنَا 

َ
ق وَبَيْنَ  نَا 

َ
بَيْن تَحْ 

ْ
اف رَبَّنَا 

تِحِيْنَ
ٰ
ف

ْ
ال خَيْرُ 
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Hukuman Allah bagi Kaum Nabi Syuʻaib
90. Para pemuka orang kafir dari kaumnya 

berkata (kepada sesamanya), “Sungguh, 
jika kamu mengikuti Syuʻaib, niscaya 
kamu benarbenar menjadi orangorang 
yang rugi.”

91. Maka, gempa (dahsyat) menimpa mere
ka sehingga mereka menjadi (mayat
mayat yang) bergelimpangan di dalam 
(reruntuhan) tempat tinggal mereka.

92. Orang-orang yang mendustakan Syuʻaib 
seakan-akan belum pernah tinggal di 
(negeri) itu. Mereka yang mendustakan 
Syuʻaib itulah orang-orang yang rugi.

93. (Ketika Syuʻaib yakin azab akan menimpa 
kaum kafir), ia meninggalkan mereka 
seraya berkata, “Wahai kaumku, sung guh 
aku benarbenar telah menyampaikan 
risalah Tuhan ku kepadamu dan aku telah 
me na sihatimu. Maka, bagaimana aku 
akan bersedih terhadap kaum kafir?”

Penderitaan dan Kebahagiaan sebagai 
Ujian Allah
94. Kami tidak mengutus seorang nabi pun di 

suatu negeri, (lalu penduduknya men   dus
ta  kan nabi itu,) melainkan Kami timpa-
kan kepada penduduknya ke sempit an 
dan penderitaan agar mereka (tunduk 
dengan) merendahkan diri.

95. Kemudian, Kami ganti penderitaan itu 
de ngan kesenangan (sehingga keturunan 
dan harta mereka) bertambah banyak. 
Lalu, mereka berkata, “Sungguh, nenek 
moyang kami telah merasakan pen
deritaan dan kesenangan.” Maka, Kami 
timpakan siksaan atas mereka dengan 
tiba-tiba, sedangkan mereka tidak me-
nyadari.

Keberuntungan bagi Orang Mukmin dan 
Ancaman bagi Pendurhaka
96. Sekiranya penduduk negerinegeri ber

iman dan bertakwa, niscaya Kami akan 

ىِٕنِ 
َ
ل وْمِهٖ 

َ
ق مِنْ  رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
ا

َ
مَل

ْ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-90

َ
سِرُوْن خٰ

َّ
مْ اِذًا ل

ُ
اتَّبَعْتُمْ شُعَيْبًا اِنَّك

دَارِهِمْ  فِيْ  صْبَحُوْا 
َ
ا
َ
ف ةُ 

َ
جْف الرَّ هُمُ 

ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف 	-91

جٰثِمِيْنَۙ

فِيْهَاۚ   يَغْنَوْا  مْ 
َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا
َ
ك شُعَيْبًا  بُوْا 

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال 	-92

سِرِيْنَ خٰ
ْ
انُوْا هُمُ ال

َ
بُوْا شُعَيْبًا ك

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
َ
ا

مْ 
ُ
غْتُك

َ
بْل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
ل وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
وَق عَنْهُمْ  ى 

ّٰ
تَوَل

َ
ف 	-93

ى 
ٰ
سٰى عَل

ٰ
 ا

َ
يْف

َ
ك

َ
مْۚ  ف

ُ
ك

َ
يْ وَنَصَحْتُ ل ِ

تِ رَبّ
ٰ
رِسٰل

فِرِيْنَ ࣖ 
ٰ
وْمٍ ك

َ
ق

هَا 
َ
هْل

َ
نَآ ا

ْ
خَذ

َ
آ ا

َّ
نْ نَّبِيٍّ اِل رْيَةٍ مِّ

َ
نَا فِيْ ق

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا 	-94

َ
عُوْن رَّ هُمْ يَضَّ

َّ
عَل

َ
اءِۤ ل رَّ سَاءِۤ وَالضَّ

ْ
بَأ

ْ
بِال

وْا 
َ
ى عَف حَسَنَةَ حَتّٰ

ْ
ئَةِ ال يِّ

 السَّ
َ

ان
َ
نَا مَك

ْ
ل بَدَّ مَّ 

ُ
ث 	-95

اءُۤ  رَّ وَالسَّ اءُۤ  رَّ الضَّ بَاءَۤنَا 
ٰ
ا مَسَّ  دْ 

َ
ق وْا 

ُ
ال

َ
ق وَّ

 
َ

ا يَشْعُرُوْن
َ
هُمْ ل هُمْ بَغْتَةً وَّ

ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
ا
َ
ف

تَحْنَا 
َ
ف

َ
ل وْا 

َ
وَاتَّق مَنُوْا 

ٰ
ا ى  رٰٓ

ُ
ق

ْ
ال  

َ
هْل

َ
ا  

َّ
ن

َ
ا وْ 

َ
وَل 	-96
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membukakan untuk mereka ber bagai 
keberkahan dari langit dan bumi. Akan 
tetapi, mereka mendusta kan (para 
rasul dan ayatayat Kami). Maka, Kami 
menyiksa mereka disebab kan oleh apa 
yang selalu mereka kerjakan.

97. Apakah penduduk negerinegeri itu 
merasa aman dari siksa Kami yang 
datang di malam hari ketika mereka 
sedang tidur?

98. Atau, apakah penduduk negerinegeri 
itu merasa aman dari siksa Kami yang 
datang pada waktu duha (waktu men
jelang tengah hari) ketika mereka sedang 
bermain?

99. Atau, apakah mereka merasa aman dari 
siksa Allah (yang tidak terduga-duga)? 
Tidak ada orang yang merasa aman dari 
siksa Allah, selain kaum yang rugi.

100. Ataukah belum juga jelas bagi orang
orang yang mewarisi suatu negeri 
setelah (lenyap) penduduknya? Bahwa, 
seandainya Kami menghendaki, Kami 
benarbenar akan me nim pakan (siksa) 
kepada mereka karena dosadosanya. 
Kami akan mengunci hati mereka se-
hingga mereka tidak dapat mendengar 
(pelajaran).

Akhir Kisah Umat Para Nabi Terdahulu
101. Negerinegeri (yang telah Kami bi na sa

kan) itu Kami ceritakan sebagian kisah
nya kepadamu (Nabi Muham mad). 
Sung  guh, rasulrasul mereka telah da
tang dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata kepada mereka. Akan tetapi, 
mereka tidak mau beriman pada apa 
yang telah mereka dustakan sebelum
nya. Demikianlah Allah mengunci hati 
orang-orang yang kafir.

102. Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenuhi janji. Sesungguh nya 
Kami dapati kebanyakan mereka adalah 
orangorang yang fasik.

كِنْ 
ٰ
وَل رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مَاءِۤ  السَّ نَ  مِّ تٍ 

ٰ
بَركَ يْهِمْ 

َ
عَل

َ
سِبُوْن

ْ
انُوْا يَك

َ
هُمْ بِمَا ك

ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
ا
َ
بُوْا ف

َّ
ذ

َ
ك

بَيَاتًا  سُنَا 
ْ
بَأ تِيَهُمْ 

ْ
يَّأ  

ْ
ن

َ
ا ى  رٰٓ

ُ
ق

ْ
ال  

ُ
هْل

َ
ا مِنَ 

َ
ا
َ
ف
َ
ا 	-97

ۗ
َ

هُمْ نَاۤىِٕمُوْن وَّ

سُنَا ضُحًى 
ْ
تِيَهُمْ بَأ

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
ى ا رٰٓ

ُ
ق

ْ
 ال

ُ
هْل

َ
مِنَ ا

َ
وَا

َ
ا 	-98

َ
عَبُوْن

ْ
هُمْ يَل وَّ

ا 
َّ
اِل  ِ

ّٰ
الل رَ 

ْ
مَك مَنُ 

ْ
يَأ ا 

َ
ل

َ
ف  ِۚ

ّٰ
الل رَ 

ْ
مَك مِنُوْا 

َ
ا
َ
ف
َ
ا 	-99

 ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
وْمُ ال

َ
ق

ْ
ال

بَعْدِ  مِنْۢ  رْضَ 
َ
ا

ْ
ال  

َ
وْن

ُ
يَرِث ذِيْنَ 

َّ
لِل يَهْدِ  مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-100

نُوْبِهِمْۚ وَنَطْبَعُ 
ُ

صَبْنٰهُمْ بِذ
َ
شَاءُۤ ا

َ
وْ ن

َّ
 ل

ْ
ن

َ
هْلِهَآ ا

َ
ا

َ
ا يَسْمَعُوْن

َ
هُمْ ل

َ
وْبِهِمْ ف

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
عَل

دْ 
َ
ق

َ
وَل نْبَۢاىِٕۤهَاۚ 

َ
ا مِنْ  يْكَ 

َ
عَل صُّ 

ُ
ق
َ
ن رٰى 

ُ
ق

ْ
ال كَ 

ْ
تِل 	-101

انُوْا لِيُؤْمِنُوْا 
َ
مَا ك

َ
تِۚ ف

ٰ
ن بَيِّ

ْ
هُمْ بِال

ُ
هُمْ رُسُل

ْ
جَاءَۤت

ى 
ٰ
ُ عَل ّٰ

لِكَ يَطْبَعُ الل
ٰ

ذ
َ
ۗ  ك

ُ
بْل

َ
بُوْا مِنْ ق

َّ
ذ

َ
بِمَا ك

فِرِيْنَ  
ٰ
ك

ْ
وْبِ ال

ُ
ل
ُ
ق

جَدْنَآ   وَّ
ْ

نْ عَهْدٍۚ وَاِن رِهِمْ مِّ
َ
ث
ْ
ك

َ
وَمَا وَجَدْنَا لِا 	-102

سِقِيْنَ
ٰ
ف

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
ا
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Kisah Nabi Musa, Fir‘aun dan Bani Israil
103. Kemudian, Kami utus Musa setelah 

mereka dengan membawa tandatanda 
(ke kua saan) Kami kepada Fir‘aun dan 
pemukapemuka kaumnya. Lalu, mereka 
mengingkarinya. Perhatikanlah bagai-
mana kesudahan orangorang yang ber
buat kerusakan.

104. Musa berkata, “Wahai Fir‘aun, sungguh, 
aku adalah seorang utusan dari Tuhan 
semesta alam.

105. Wajib atasku tidak mengatakan (sesua-
tu) terhadap Allah, kecuali yang hak 
(benar). Sungguh, aku datang kepa da
mu dengan membawa bukti yang nyata 
dari Tuhanmu. Maka, lepaskan lah Bani 
Israil (pergi) bersamaku.”

Permintaan Fir‘aun atas Bukti Kerasulan 
Nabi Musa
106. Dia (Fir‘aun) berkata, “Jika benar engkau 

membawa sesuatu bukti, maka tunjuk-
kan lah, kalau kamu termasuk orang
orang yang benar.”

107. Maka, dia (Musa) melemparkan tongkat
nya, tiba-tiba ia (tongkat itu) menjadi 
ular besar yang nya ta.

108. Dia menarik tangannya, tiba-tiba ia (ta-
ngan itu) menjadi putih (bercahaya) bagi 
orangorang yang melihat(nya).

Kelicikan Para Pemuka Kaum Fir‘aun
109. Para pemuka kaum Fir‘aun berkata, 

“Sesungguhnya orang ini benarbenar 
penyihir yang sangat pandai.

110. Dia hendak mengusir kamu dari negeri
mu.” (Fir‘aun berkata,) “Maka, apa 
saran kamu?”

111. Mereka (para pemuka) itu menjawab, 
“Beri tangguhlah dia dan saudaranya 
dan utuslah ke kotakota beberapa orang 
untuk mengumpulkan (para penyihir)

 
َ

ى فِرْعَوْن
ٰ
يٰتِنَآ اِل

ٰ
وْسٰى بِا نَا مِنْۢ بَعْدِهِمْ مُّ

ْ
مَّ بَعَث

ُ
ث 	-103

 
َ

ان
َ
ك  

َ
يْف

َ
ك انْظُرْ 

َ
ف بِهَاۚ  مُوْا 

َ
ظَل

َ
ف ىِٕهٖ 

۟
ا

َ
وَمَل

سِدِيْنَ  
ْ
مُف

ْ
عَاقِبَةُ ال

بِّ  رَّ نْ  مِّ  
ٌ

رَسُوْل يْ  ِ
اِنّ  

ُ
يٰفِرْعَوْن مُوْسٰى   

َ
ال

َ
وَق 	-104

مِيْنَۙ
َ
عٰل

ْ
ال

 ۗ حَقَّ
ْ
ا ال

َّ
ِ اِل

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

َ
وْل

ُ
ق
َ
آ ا

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ٰٓى ا حَقِيْقٌ عَل 	-105

 مَعِيَ بَنِيْٓ 
ْ

رْسِل
َ
ا
َ
مْ ف

ُ
ك بِّ

نْ رَّ نَةٍ مِّ مْ بِبَيِّ
ُ
تُك

ْ
دْ جِئ

َ
ق

 ۗ
َ

اِسْرَاءِۤيْل

تَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تِ بِهَآ اِن

ْ
أ
َ
يَةٍ ف

ٰ
تَ بِا

ْ
تَ جِئ

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
 اِن

َ
ال

َ
ق 	-106

دِقِيْنَ مِنَ الصّٰ

بِيْنٌۖ     مُّ
ٌ

عْبَان
ُ
اِذَا هِيَ ث

َ
قٰى عَصَاهُ ف

ْ
ل
َ
ا
َ
ف 	-107

ظِرِيْنَ ࣖ اِذَا هِيَ بَيْضَاءُۤ لِلنّٰ
َ
نَزعََ يَدَهٗ ف وَّ 	-108

سٰحِرٌ 
َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
 اِن

َ
وْمِ فِرْعَوْن

َ
 مِنْ ق

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق 	-109

عَلِيْمٌۙ  

َ
مُرُوْن

ْ
مَاذَا تَأ

َ
مْۚ  ف

ُ
رْضِك

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
خْرِجَك

ُّ
 ي

ْ
ن

َ
يُّرِيْدُ ا 	-110

مَدَاىِٕۤنِ 
ْ
ال فِى   

ْ
رْسِل

َ
وَا خَاهُ 

َ
وَا رْجِهْ 

َ
ا وْآ 

ُ
ال

َ
ق 	-111

حٰشِرِيْنَۙ 
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112. (agar) mereka membawa semua pe
nyihir yang pandai kepadamu.”

113. Para penyihir datang kepada Fir‘aun. 
Mereka berkata, “(Apakah) kami benar
benar akan mendapat imbalan jika kami 
menang?”

114. Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan 
se  sung guh nya kamu pasti termasuk 
orangorang yang didekatkan (ke du
dukan   nya kepadaku).”

115. Mereka (para penyihir) berkata, “Wahai 
Musa, engkaukah yang akan me lempar
kan (lebih dahulu) atau kami yang 
melempar kan?”

116. Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah 
(lebih dahulu)!” Maka, ketika melempar-
kan (talitemali), mereka menyihir mata 
orang banyak dan menjadikan mereka 
takut. Mereka memperlihatkan sihir 
yang hebat (menakjubkan).

117. Kami wahyukan kepada Musa, “Lempar
kanlah tongkatmu!” Maka, tiba-tiba 
ia menelan (habis) segala kepalsuan 
mereka.

Kekalahan Ahli Sihir Fir‘aun dan 
Pernyataan Iman Mereka
118. Maka, terbuktilah kebenaran dan sia-

sialah segala yang mereka kerjakan.

119. Mereka dikalahkan di tempat itu dan 
jadilah mereka orangorang yang hina.

120. Para penyihir itu tersungkur dalam 
keadaan sujud.278)

121. Mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Tuhan semesta alam,

122. (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.”

278) Mereka langsung bersujud kepada Allah Swt.  karena meyakini kebenaran seruan Nabi Musa a.s. dan bukan 
sihir sebagai yang mereka duga semula.

ِ سٰحِرٍ عَلِيْمٍ
ّ

ل
ُ
توُْكَ بِك

ْ
يَأ 	-112

جْرًا 
َ
ا

َ
نَا ل

َ
 ل

َّ
وْٓا اِن

ُ
ال

َ
 ق

َ
حَرَةُ فِرْعَوْن وَجَاءَۤ السَّ 	-113

غٰلِبِيْنَ
ْ
نُ ال حْ

َ
ا ن نَّ

ُ
 ك

ْ
اِن

بِيْنَ رَّ
َ
مُق

ْ
مِنَ ال

َ
مْ ل

ُ
 نَعَمْ وَاِنَّك

َ
ال

َ
ق 	-114

 
َ

وْن
ُ
نَّك  

ْ
ن

َ
ا آ  وَاِمَّ قِيَ 

ْ
تُل  

ْ
ن

َ
ا آ  اِمَّ ى  يٰمُوْسٰٓ وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-115

قِيْنَ
ْ
مُل

ْ
نُ ال حْ

َ
ن

عْيُنَ النَّاسِ 
َ
ا ا  وْا سَحَرُوْٓ

َ
ق

ْ
ل
َ
ا آ  مَّ

َ
ل
َ
ف وْاۚ 

ُ
ق

ْ
ل
َ
ا  

َ
ال

َ
ق 	-116

وَاسْتَرْهَبُوْهُمْ وَجَاءُۤوْ بِسِحْرٍ عَظِيْمٍ

اِذَا 
َ
قِ عَصَاكَۚ ف

ْ
ل
َ
 ا

ْ
ن

َ
ى ا ى مُوْسٰٓ

ٰ
وْحَيْنَآ اِل

َ
۞ وَا 	-117

 ۚ
َ

وْن
ُ
فِك

ْ
 مَا يَأ

ُ
ف

َ
ق

ْ
هِيَ تَل

 ۚ
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
 مَا ك

َ
حَقُّ وَبَطَل

ْ
عَ ال

َ
وَق

َ
ف 	-118

بُوْا صٰغِرِيْنَۚ 
َ
ل

َ
ق
ْ
غُلِبُوْا هُنَالِكَ وَان

َ
ف 	-119

حَرَةُ سٰجِدِيْنَۙ  قِيَ السَّ
ْ
ل
ُ
وَا 	-120

مِيْنَۙ 
َ
عٰل

ْ
ا بِرَبِّ ال مَنَّ

ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-121

َ
رَبِّ مُوْسٰى وَهٰرُوْن 	-122
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Kemurkaan Fir‘aun kepada Para Penyihir 
dan Jawaban Mereka
123. Fir‘aun berkata, “Mengapa kamu ber

iman kepadanya sebelum aku memberi 
izin kepadamu? Sesungguhnya ini benar
benar tipu muslihat yang telah kamu 
rencanakan di kota ini untuk mengusir 
penduduknya. Kelak kamu akan menge
tahui (akibat perbuatanmu ini).

124. Pasti akan aku potong tangan dan 
kakimu dengan bersilang (tangan kanan 
dan kaki kiri atau sebaliknya) kemudian 
sungguh akan aku salib kamu semua.”

125. Mereka (para penyihir) menjawab, 
“Sesung  guhnya kami hanya akan kembali 
kepada Tuhan kami.

126. Engkau (Fir‘aun) tidak menghukum kami, 
kecuali karena kami beriman kepada 
ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu 
datang kepada kami.” (Mereka berdoa,) 
“Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
ke pada kami dan matikanlah kami dalam 
ke adaan muslim (berserah diri kepada
Mu).”

Hasutan Para Pembesar Kaum Fir‘aun dan 
Tanggapan Nabi Musa
127. Para pemuka dari kaum Fir‘aun berkata, 

“Apakah engkau akan membiarkan 
Musa dan kaumnya sehingga mereka 
berbuat kerusakan di negeri ini (Mesir) 
dan dia (Musa) meninggalkanmu dan 
tuhantuhanmu?” (Fir‘aun) menjawab, 
“Akan kita bunuh anakanak lakilaki 
mereka dan kita biarkan hidup anak
anak perempuan mereka. Sesungguh
nya kita berkuasa penuh atas mereka.”

128. Musa berkata kepada kaumnya, “Mo hon 
lah pertolongan kepada Allah dan ber
sabarlah. Sesungguhnya bumi (ini) milik 
Allah; diwariskanNya kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki di antara hamba
hambaNya. Kesudahan (yang baik) ada
lah bagi orangorang yang bertakwa.”

 
َّ

مْۚ اِن
ُ
ك

َ
 ل

َ
ذَن

ٰ
 ا

ْ
ن

َ
 ا

َ
بْل

َ
تُمْ بِهٖ ق

ْ
مَن

ٰ
 ا

ُ
 فِرْعَوْن

َ
ال

َ
ق 	-123

رِجُوْا 
ْ

لِتُخ مَدِيْنَةِ 
ْ
ال رْتُمُوْهُ فِى 

َ
ك رٌ مَّ

ْ
مَك

َ
ل ا 

َ
هٰذ

َ
مُوْن

َ
 تَعْل

َ
سَوْف

َ
هَاۚ ف

َ
هْل

َ
مِنْهَآ ا

مَّ 
ُ
ث افٍ 

َ
نْ خِل مِّ مْ 

ُ
ك

َ
رْجُل

َ
وَا مْ 

ُ
يْدِيَك

َ
ا عَنَّ  طِّ

َ
ق

ُ
ا

َ
ل 	-124

جْمَعِيْنَ
َ
مْ ا

ُ
ك بَنَّ ِ

ّ
صَل

ُ
ا

َ
ل

 ۙ
َ

لِبُوْن
َ
ِنَا مُنْق

ى رَبّ
ٰ
وْٓا اِنَّآ اِل

ُ
ال

َ
ق 	-125

مَّا 
َ
ل ِنَا 

رَبّ يٰتِ 
ٰ
بِا ا  مَنَّ

ٰ
ا  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل آ  مِنَّ تَنْقِمُ  وَمَا  	-126

نَا 
َّ
تَوَف وَّ صَبْرًا  يْنَا 

َ
عَل  

ْ
رغِ

ْ
ف
َ
ا رَبَّنَآ  نَاۗ 

ْ
جَاءَۤت

مُسْلِمِيْنَ ࣖ 

مُوْسٰى  رُ 
َ

تَذ
َ
ا  

َ
فِرْعَوْن وْمِ 

َ
ق مِنْ   

ُ
ا

َ
مَل

ْ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-127

رَكَ 
َ

وَيَذ رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  سِدُوْا 

ْ
لِيُف وْمَهٗ 

َ
وَق

سْتَحْيٖ 
َ
وَن بْنَاءَۤهُمْ 

َ
ا  

ُ
ل تِّ

َ
سَنُق  

َ
ال

َ
ق لِهَتَكَۗ 

ٰ
وَا

َ
هِرُوْن

ٰ
هُمْ ق

َ
وْق

َ
نِسَاءَۤهُمْۚ وَاِنَّا ف

ِ وَاصْبِرُوْاۚ 
ّٰ

وْمِهِ اسْتَعِيْنُوْا بِالل
َ
 مُوْسٰى لِق

َ
ال

َ
ق 	-128

هَا مَنْ يَّشَاءُۤ مِنْ عِبَادِهٖۗ 
ُ
يُوْرِث  ۗ ِ

ّٰ
رْضَ للِ

َ
ا

ْ
 ال

َّ
اِن

قِيْنَ
َّ
مُت

ْ
عَاقِبَةُ لِل

ْ
وَال
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129. Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami 
telah ditindas (oleh Fir‘aun) sebelum 
engkau datang kepada kami dan setelah 
engkau datang.” (Musa) men jawab, 
“Mudahmudahan Tuhan mu mem
binasakan musuhmu dan men jadi kan 
kamu penguasa di bumi lalu Dia akan 
me lihat bagaimana per buatanmu.”

Azab Allah kepada Fir‘aun dan Kaumnya
130. Sungguh, Kami telah menghukum Fir‘aun 

dan kaumnya dengan (mendatangkan) 
kemarau panjang dan kekurangan 
buahbuahan agar mereka mengambil 
pelajaran.

131. Maka, apabila kebaikan (kemakmuran) 
datang kepada mereka, mereka ber
kata, “Bagi kami hal ini (wajar karena 
usaha kami).” Jika ditimpa kesusahan, 
mereka lemparkan sebab kesialan itu 
kepada Musa dan orangorang yang 
bersamanya. Ketahuilah, sesungguh
nya ketentuan tentang nasib mereka 
(baik dan buruk) di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

132. Mereka (kaum Fir‘aun) berkata (kepada 
Musa), “Bukti apa pun yang engkau 
bawa kepada kami untuk menyihir kami 
dengannya, kami tidak akan beriman 
kepadamu.”

133. Maka, Kami kirimkan kepada mereka 
(siksa berupa) topan, belalang, kutu, 
katak dan darah (air minum berubah 
menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang 
jelas dan terperinci. Akan tetapi, mereka 
tetap menyombongkan diri dan mereka 
adalah kaum pendurhaka.

Hukuman Terakhir bagi Fir‘aun dan 
Kaumnya
134. Ketika azab (yang telah diterangkan itu) 

menimpa mereka, mereka pun ber kata, 
“Wahai Musa, mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhanmu sesuai dengan 
janjiNya kepadamu. Jika engkau dapat 

تِيَنَا وَمِنْۢ بَعْدِ مَا 
ْ
 تَأ

ْ
ن

َ
بْلِ ا

َ
وْذِيْنَا مِنْ ق

ُ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-129

مْ 
ُ
عَدُوَّك يُّهْلِكَ   

ْ
ن

َ
ا مْ 

ُ
رَبُّك عَسٰى   

َ
ال

َ
ق نَاۗ 

َ
ت
ْ
جِئ

 
َ

يْف
َ
ك يَنْظُرَ 

َ
ف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  مْ 

ُ
ك

َ
لِف

ْ
وَيَسْتَخ

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
تَعْمَل

نَ  صٍ مِّ
ْ
ق
َ
نِيْنَ وَن  بِالسِّ

َ
 فِرْعَوْن

َ
ل

ٰ
نَآ ا

ْ
خَذ

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-130

َ
رُوْن

َّ
ك

َّ
هُمْ يَذ

َّ
عَل

َ
الثَّمَرٰتِ ل

 
ْ

وَاِن هٰذِهٖۚ  نَا 
َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
ق حَسَنَةُ 

ْ
ال هُمُ 

ْ
جَاءَۤت اِذَا 

َ
ف 	-131

عَهٗۗ   مَّ وَمَنْ  بِمُوْسٰى  يَّرُوْا  يَّطَّ ئَةٌ  سَيِّ تُصِبْهُمْ 

ا 
َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ِ وَل

ّٰ
ىِٕرُهُمْ عِنْدَ الل آ اِنَّمَا طٰۤ

َ
ل
َ
ا

َ
مُوْن

َ
يَعْل

بِهَاۙ  سْحَرَنَا 
َ
ت
ّ
لِ يَةٍ 

ٰ
ا مِنْ  بِهٖ  تِنَا 

ْ
تَأ مَهْمَا  وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-132

كَ بِمُؤْمِنِيْنَ
َ
نُ ل حْ

َ
مَا ن

َ
ف

 
َ

ل مَّ
ُ
ق

ْ
وَال جرََادَ 

ْ
وَال  

َ
ان

َ
وْف يْهِمُ الطُّ

َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
133-	ف

بَرُوْا 
ْ
اسْتَك

َ
تٍۗ ف

ٰ
ل صَّ

َ
ف يٰتٍ مُّ

ٰ
مَ ا ادعَِ وَالدَّ

َ
ف وَالضَّ

جرِْمِيْنَ
ُّ

وْمًا م
َ
انُوْا ق

َ
وَك

نَا 
َ
وْا يٰمُوْسَى ادعُْ ل

ُ
ال

َ
جْزُ ق يْهِمُ الرِّ

َ
عَ عَل

َ
مَّا وَق

َ
وَل 	-134

جْزَ  ا الرِّ تَ عَنَّ
ْ
شَف

َ
ىِٕنْ ك

َ
رَبَّكَ بِمَا عَهِدَ عِنْدَكَۚ   ل



JUZ  9 227 7. AL-A‘RĀF

menghilangkan azab itu dari kami, 
niscaya kami akan beriman kepadamu 
dan pasti akan kami biarkan Bani Israil 
pergi bersamamu.”

135. Namun, setelah Kami hilangkan azab itu 
dari mereka hingga batas waktu yang 
harus mereka penuhi, ternyata mereka 
ingkar janji.

136. Maka, Kami membalas mereka (dengan 
siksa yang lebih berat). Kami teng
gelam kan mereka di laut karena mereka 
telah mendustakan ayatayat Kami 
dan mereka adalah orangorang yang 
lengah terhadapnya. 

Nikmat Allah kepada Bani Israil
137. Kami wariskan kepada kaum yang selalu 

tertindas itu, bumi bagian timur dan 
bagian baratnya279) yang telah Kami ber
kahi. (Dengan demikian), telah sem

purnalah firman Tuhanmu yang baik 
itu (sebagai janji) untuk Bani Israil 
disebabkan kesabaran mereka. Kami 
hancurkan apa pun yang telah dibuat 
Fir‘aun dan kaumnya serta apa pun yang 
telah mereka bangun.280)

Sikap Bani Israil setelah Terbebas dari 
Penindasan Fir‘aun
138. Kami menyeberangkan Bani Israil (me

lintasi) laut itu (dengan selamat). Ketika 
mereka sampai kepada suatu kaum 
yang masih tetap menyembah berhala, 
mereka (Bani Israil) berkata, “Wahai 
Musa, buatlah untuk kami tuhan (be
rupa berhala) sebagaimana tuhantuhan 
mereka.” (Musa) menjawab, “Sesung 
guh nya kamu adalah kaum yang bodoh.”

139. Sesungguhnya apa yang mereka anut 
(kemusyrikan) akan dihancurkan dan akan 
siasia apa yang telah mereka kerjakan.

279) Negeri Syam, Mesir dan negerinegeri sekitar keduanya yang pernah dikuasai Fir‘aun dahulu, setelah kerajaan 
Fir‘aun runtuh negerinegeri itu diwarisi oleh Bani Israil.
280) Yang dimaksud dengan bangunanbangunan Fir‘aun yang dihancurkan Allah Swt. adalah bangunanbangunan yang 
mereka dirikan dengan menindas Bani Israil, seperti kota Ramses, menara yang dibangun Haman atas perintah Fir‘aun.

 ۚ
َ

نَّ مَعَكَ بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل
َ
نُرْسِل

َ
كَ وَل

َ
نُؤْمِنَنَّ ل

َ
ل

هُمْ  جَلٍ 
َ
ا ٰٓى  اِل جْزَ  الرِّ عَنْهُمُ  نَا 

ْ
شَف

َ
مَّا ك

َ
ل
َ
ف 	-135

َ
ثُوْن

ُ
بَالِغُوْهُ اِذَا هُمْ يَنْك

هُمْ 
َّ
ن
َ
بِا يَمِّ 

ْ
ال فِى  نٰهُمْ 

ْ
رَق

ْ
غ

َ
ا
َ
ف مِنْهُمْ  مْنَا 

َ
ق

َ
انْت

َ
136-	ف

فِلِيْنَ 
ٰ
انُوْا عَنْهَا غ

َ
يٰتِنَا وَك

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ك

 
َ

وْن
ُ
يُسْتَضْعَف انُوْا 

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال وْمَ 

َ
ق

ْ
ال نَا 

ْ
وْرَث

َ
وَا 	-137

نَا فِيْهَاۗ 
ْ
تِيْ بٰركَ

َّ
رْضِ وَمَغَارِبَهَا ال

َ
ا

ْ
مَشَارِقَ ال

 ۙ
َ

ى بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل
ٰ
حُسْنٰى عَل

ْ
كَ ال لِمَتُ رَبِّ

َ
تْ ك وَتَمَّ

 
ُ

فِرْعَوْن يَصْنَعُ   
َ

ان
َ
مَا ك رْنَا  وَدَمَّ صَبَرُوْاۗ  بِمَا 
َ

انُوْا يَعْرِشُوْن
َ
وْمُهٗ وَمَا ك

َ
وَق

ى 
ٰ
عَل تَوْا 

َ
ا
َ
ف بَحْرَ 

ْ
ال  

َ
اِسْرَاءِۤيْل بِبَنِيْٓ  138-	وَجَاوَزْنَا 

وْا يٰمُوْسَى 
ُ
ال

َ
هُمْۚ ق

َّ
صْنَامٍ ل

َ
ٰٓى ا  عَل

َ
وْن

ُ
ف

ُ
عْك وْمٍ يَّ

َ
ق

وْمٌ 
َ
مْ ق

ُ
 اِنَّك

َ
ال

َ
لِهَةٌ ۗ ق

ٰ
هُمْ ا

َ
مَا ل

َ
هًا ك

ٰ
نَآ اِل

َّ
 ل

ْ
اجْعَل

َ
وْن

ُ
هَل جْ

َ
ت

انُوْا 
َ
ا ك  مَّ

ٌ
ا هُمْ فِيْهِ وَبٰطِل اۤءِ مُتَبَّرٌ مَّ

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
اِن 	-139

َ
وْن

ُ
يَعْمَل
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140. Dia (Musa) berkata (kepada kaum nya), 
“Apakah aku mencarikan untukmu 
tuhan selain Allah, padahal Dialah yang 
telah melebihkan kamu atas segala 
umat (pada masa itu)?” 

141. (Ingatlah wahai Bani Israil) ketika Kami 
menyelamatkan kamu dari para pe
ngikut Fir‘aun yang menyiksa kamu 
dengan siksaan yang paling buruk. 
Mereka mem bunuh anakanakmu yang 
lakilaki dan membiarkan hidup anak
anakmu yang perempuan. Pada yang 
demikian itu ter dapat cobaan yang 
besar dari Tuhanmu.

Peristiwa Nabi Musa Menerima Taurat
142. Kami telah menjanjikan Musa (untuk 

memberikan kitab Taurat setelah ber
munajat selama) tiga puluh malam. 
Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam lagi). Maka, 
lengkaplah waktu yang telah ditentu
kan Tuhannya empat puluh malam. 
Musa berkata kepada saudaranya, 
(yaitu) Harun, “Gantikanlah aku dalam 
(memimpin) kaumku, perbaikilah 
(diri  mu dan kaummu), dan janganlah 
engkau mengikuti jalan orang-orang 
yang berbuat kerusakan.”

143. Ketika Musa datang untuk (bermunajat) 
pada waktu yang telah Kami tentukan 
(selama empat puluh hari) dan Tuhan 
telah berfirman (langsung) kepada nya, 
(Musa) berkata, “Ya Tuhan ku, tampak
kanlah (diriMu) kepadaku agar aku da
pat melihat Engkau.” (Allah) ber firman, 
“Engkau tidak akan (sang gup) melihat
Ku, namun lihatlah ke gu nung itu. Jika ia 
tetap di tempatnya (seperti sediakala), 
nis caya engkau dapat me lihatKu.” Ma
ka, ketika Tuhan nya me nampakkan (ke
agunganNya) kepa da gunung itu,281) 

281) Para mufasir ada yang berpendapat bahwa apa yang ditampakkan tersebut adalah kebesaran dan kekuasaan 
Allah Swt. Ada pula yang menafsirkan bahwa yang tampak itu adalah cahaya Allah Swt. Bagaimanapun juga 
tampaknya Allah Swt. itu bukanlah seperti tampaknya makhluk, hanya tampak yang sesuai dengan sifat-sifat 
Allah Swt. yang tidak dapat diukur dengan ukuran manusia.

مْ 
ُ
ك

َ
ل ضَّ

َ
ف هُوَ  وَّ هًا 

ٰ
اِل مْ 

ُ
بْغِيْك

َ
ا  ِ

ّٰ
الل يْرَ 

َ
غ

َ
ا  

َ
ال

َ
ق 	-140

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
ى ال

َ
عَل

مْ 
ُ
يَسُوْمُوْنكَ  

َ
فِرْعَوْن لِ 

ٰ
ا نْ  مِّ مْ 

ُ
يْنٰك جَ

ْ
ن

َ
ا وَاِذْ  	-141

 
َ

مْ وَيَسْتَحْيُوْن
ُ
بْنَاءَۤك

َ
 ا

َ
وْن

ُ
ل تِّ

َ
ابِۚ يُق

َ
عَذ

ْ
سُوْءَۤ ال

مْ عَظِيْمٌ ࣖ 
ُ
ك بِّ

نْ رَّ اءٌۤ مِّ
َ

مْ بَل
ُ
مْۗ وَفِيْ ذٰلِك

ُ
نِسَاءَۤك

تْمَمْنٰهَا بِعَشْرٍ 
َ
ا  وَّ

ً
ة

َ
يْل

َ
ثِيْنَ ل

ٰ
ل
َ
۞ وَوٰعَدْنَا مُوْسٰى ث 	-142

مُوْسٰى   
َ

ال
َ
وَق  ۚ

ً
ة

َ
يْل

َ
ل رْبَعِيْنَ 

َ
ا هٖٓ  رَبِّ اتُ 

َ
مِيْق تَمَّ 

َ
ف

ا 
َ
صْلِحْ وَل

َ
وْمِيْ وَا

َ
نِيْ فِيْ ق

ْ
ف

ُ
 اخْل

َ
خِيْهِ هٰرُوْن

َ
لِا

سِدِيْنَ
ْ
مُف

ْ
 ال

َ
بِعْ سَبِيْل

َّ
تَت

 
َ

ال
َ
ق هٗۙ  رَبُّ مَهٗ 

َّ
ل
َ
وَك اتِنَا 

َ
لِمِيْق مُوْسٰى  جَاءَۤ  مَّا 

َ
وَل 	-143

كِنِ 
ٰ
نْ تَرٰىنِيْ وَل

َ
 ل

َ
ال

َ
ق يْكَۗ 

َ
اِل نْظُرْ 

َ
يْٓ ا رِنِ

َ
رَبِّ ا

 
َ

سَوْف
َ
انَهٗ ف

َ
رَّ مَك

َ
ق

َ
اِنِ اسْت

َ
جَبَلِ ف

ْ
ى ال

َ
انْظُرْ اِل

ا 
ًّ
دَك هٗ 

َ
جَعَل جَبَلِ 

ْ
لِل هٗ  رَبُّ ى 

ّٰ
ل جَ

َ
ت مَّا 

َ
ل
َ
ف تَرٰىنِيْۚ 

 سُبْحٰنَكَ 
َ

ال
َ
اقَ ق

َ
ف
َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
اۚ ف

ً
خَرَّ مُوْسٰى صَعِق وَّ

مُؤْمِنِيْنَ
ْ
 ال

ُ
ل وَّ

َ
 ا

۠
نَا

َ
يْكَ وَا

َ
تُبْتُ اِل
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gunung itu hancur luluh dan Musa pun 
jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, dia 
berkata, “Ma ha suci Engkau. Aku bertobat 
kepadaMu dan aku adalah orang yang 
perta matama beriman.”

144. (Allah) berfirman, “Wahai Musa, se
sung    guhnya Aku memilih (melebih
kan) engkau dari manusia (yang lain) 
untuk mem bawa risalah dan ber 
bicara (langsung) denganKu. Maka, 
ber pegang te guh lah kepada apa yang 
Aku beri kan kepadamu dan jadilah 
kamu termasuk orangorang yang ber
syukur.”

145. Kami telah menuliskan untuk Musa 
pada lauhlauh (Taurat)282) segala se
suatu se ba gai pelajaran dan penjelas an 
untuk se gala hal. Lalu, (Kami berfirman 
ke padanya,) “Berpegang te guh lah ke
pa    da nya dengan sungguhsungguh dan 
suruhlah kaummu ber pegang ke pa danya 
dengan sebaikbaiknya.283) Aku akan 
mem   perlihatkan kepadamu (kehan
curan) negeri orangorang fasik.”284) 

Akibat Takabur dan Mendustakan  
Ayat-Ayat Allah
146. Aku akan memalingkan orangorang 

yang menyombongkan diri di bumi 
tanpa alasan yang benar dari tanda
tanda (kekuasaanKu). Jika mereka me
lihat semua tandatanda itu, mereka 
tetap tidak mau beriman kepadanya. 
Jika mereka melihat jalan kebenaran, 
mereka tetap tidak mau menempuh-
nya. (Sebaliknya,) jika mereka melihat 
jalan kesesatan, mereka menempuh
nya. Demikian itu adalah karena mere
ka mendustakan ayatayat Kami dan 
me reka selalu lengah terhadapnya. 

282) ‘Lauh’ adalah kepingan dari batu atau kayu yang bertuliskan kitab Taurat yang diterima Nabi Musa a.s. setelah 
munajat di Gunung Sinai.
283) Utamakanlah halhal yang wajib dahulu daripada yang sunah dan mubah.
284) Allah Swt. akan memperlihatkan negeri orang-orang fasik seperti Fir‘aun, ‘Ad, dan Samud yang hancur 
bersama mereka akibat akhir kejahatan dan kefasikan mereka.

النَّاسِ  ى 
َ
عَل يْتُكَ 

َ
اصْطَف ى  ِ

اِنّ ى  يٰمُوْسٰٓ  
َ

ال
َ
ق 	-144

نَ  نْ مِّ
ُ
تَيْتُكَ وكَ
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 مَآ ا

ْ
ذ

ُ
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َ
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ُ
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َ
ا

ْ
هٗ فِى ال
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ت
َ
وكَ 	-145

مُرْ 
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أ وَّ ةٍ  وَّ

ُ
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ْ
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ُ
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َ
ف يْءٍۚ 
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ّ
ل

ُ
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ّ
ل ا 

ً
صِيْل

ْ
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ُ
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ُ
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ُ
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ق
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ٰ
ف

ْ
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فِى   
َ
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َ
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َّ
ال يٰتِيَ 

ٰ
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ُ
صْرِف

َ
سَا 	-146

يَةٍ 
ٰ
ا  

َّ
ل

ُ
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ْ
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ْ
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َ
ا

ْ
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ْ
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َّ
ل

غَيِّ 
ْ
ال  

َ
سَبِيْل يَّرَوْا   

ْ
وَاِن اۚ 

ً
سَبِيْل وْهُ 

ُ
يَتَّخِذ

يٰتِنَا 
ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
هُمْ ك

َّ
ن
َ
بِا ذٰلِكَ  اۗ 

ً
سَبِيْل وْهُ 

ُ
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ٰ
انُوْا عَنْهَا غ
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وَك
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147. Orangorang yang mendustakan tanda
tanda (kekuasaan) Kami dan adanya 
pertemuan akhirat, siasialah amal 
mereka. Bukankah mereka (tidak) akan 
dibalas, kecuali (sesuai dengan) apa 
yang telah mereka kerjakan?

Bani Israil Menyembah Patung Anak Sapi
148. Kaum Musa, setelah kepergian (Musa 

ke Gunung Sinai), membuat (sembahan 
berupa) patung anak sapi yang ber  tubuh 
dan dapat melenguh (bersuara)285) dari 
perhiasan emas mereka. Apakah mereka 
tidak mengetahui bahwa (patung) anak 
sapi itu tidak dapat berbicara dengan 
mereka dan tidak dapat (pula) me-
nunjuk kan jalan (kebaikan) kepada 
mereka? (Bahkan,) mereka men  jadi kan
nya (sebagai sembahan). Mereka adalah 
orangorang zalim. 

149. Setelah mereka (sangat) menyesali 
per bua tan nya dan mengetahui bahwa 
mereka benarbenar sesat, mereka 
ber kata, “Sung guh, jika Tuhan kami 
tidak memberi rahmat kepada kami 
dan tidak mengampuni kami, pastilah 
kami menjadi orangorang yang me
rugi.”

Sikap Nabi Musa terhadap Kesesatan 
Kaumnya
150. Ketika Musa kembali kepada kaum nya 

dalam keadaan marah lagi sedih, dia 
berkata, “Alangkah buruknya per buatan 
yang kamu kerjakan selama kepergianku! 
Apakah kamu hendak mendahului janji 
Tuhanmu?”286) Musa pun melemparkan 
lauhlauh (Taurat) itu dan memegang 
kepala (menjambak) saudaranya (Harun) 

285) Mereka membuat patung anak sapi dari emas. Sebagian mufasir berpendapat bahwa suara yang mirip suara 
sapi itu hanyalah disebabkan oleh angin yang masuk ke dalam rongga patung itu dengan teknik yang dikenal 
oleh Samiri waktu itu. Sebagian lagi  ada yang menafsirkan bahwa patung yang dibuat itu kemudian menjadi 
tubuh yang bernyawa dan mengeluarkan suara sapi.
286) Maksud pertanyaan ini adalah mempertanyakan ketidaksabaran menanti kedatangan Nabi Musa a.s. kembali 
setelah bermunajat kepada Tuhan, sehingga kaumnya membuat patung anak sapi untuk disembah sebagaimana 
menyembah Allah Swt.
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هُمْ ق

َّ
ن
َ
وْا ا

َ
يْدِيْهِمْ وَرَا

َ
مَّا سُقِطَ فِيْٓ ا

َ
وَل 	-149

وْنَنَّ 
ُ
نَك

َ
نَا ل

َ
مْ يَرْحَمْنَا رَبُّنَا وَيَغْفِرْ ل

َّ
ىِٕنْ ل

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق

سِرِيْنَ خٰ
ْ
مِنَ ال

اۙ 
ً
سِف

َ
ا  

َ
ضْبَان

َ
غ وْمِهٖ 

َ
ق ى 

ٰ
اِل ى  مُوْسٰٓ رَجَعَ  مَّا 

َ
وَل 	-150

تُمْ 
ْ
عَجِل

َ
ا بَعْدِيْۚ  مِنْۢ  يْ  تُمُوْنِ

ْ
ف

َ
خَل سَمَا 

ْ
بِئ  

َ
ال

َ
ق

خِيْهِ 
َ
سِ ا

ْ
 بِرَأ

َ
خَذ

َ
وَاحَ وَا

ْ
ل
َ
ا

ْ
قَى ال

ْ
ل
َ
مْۚ وَا

ُ
ك مْرَ رَبِّ

َ
ا

يْ  وْنِ
ُ
وْمَ اسْتَضْعَف

َ
ق

ْ
 ال

َّ
مَّ اِن

ُ
 ابْنَ ا

َ
ال

َ
يْهِۗ ق

َ
هٗٓ اِل جرُُّ

َ
ي
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sambil menariknya ke arahnya. (Harun) 
berkata, “Wahai anak ibuku, kaum ini 
telah meng anggapku lemah dan hampir 
saja mereka membunuhku. Oleh karena 
itu, janganlah engkau menjadikan 
musuhmusuh menyorakiku (karena 
melihat per lakuan kasarmu terhadap
ku). Jangan lah engkau menjadikanku 
(dalam pan  danganmu) bersama kaum 
yang zalim.”

151. Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, ampuni
lah aku dan saudaraku serta masuk kan
lah kami ke dalam rahmatMu. Engkau
lah Maha Penyayang dari semua yang 
penyayang.”

Ampunan Allah bagi Bani Israil yang 
Bertobat
152. Sesungguhnya orangorang yang men

jadikan (patung) anak sapi (sebagai 
sembahan) kelak akan menerima 
kemurkaan dan kehinaan dari Tuhan 
mereka dalam kehidupan di dunia. 
Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orangorang yang mengada
ada.

153. Orangorang yang mengerjakan ke
burukan, kemudian setelah itu ber tobat 
dan beriman, sesungguhnya Tuhanmu, 
setelah (tobat) itu, Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

154. Setelah amarah Musa mereda, dia 
mengambil (kembali) lauhlauh (Taurat) 
itu. Di dalam tulisannya terdapat pe
tunjuk dan rahmat bagi orangorang 
yang takut kepada Tuhannya.

Berita Kerasulan Nabi Muhammad dalam 
Taurat dan Injil
155. Musa memilih tujuh puluh orang dari 

kaumnya untuk (memohon tobat ke
pada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan. Ketika mereka ditimpa gempa 
bumi, Musa berkata, “Ya Tuhanku, jika 
Engkau kehendaki, tentulah Engkau 

ا 
َ
عْدَاءَۤ وَل

َ
ا

ْ
شْمِتْ بِيَ ال

ُ
ا ت

َ
ل

َ
وْنَنِيْۖ ف

ُ
تُل

ْ
ادُوْا يَق

َ
وَك

لِمِيْنَ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
نِيْ مَعَ ال

ْ
عَل جْ

َ
ت

فِيْ  نَا 
ْ
دْخِل

َ
وَا خِيْ 

َ
وَلِا لِيْ  فِرْ 

ْ
اغ رَبِّ   

َ
ال

َ
ق 	-151

حِمِيْنَ ࣖ  رْحَمُ الرّٰ
َ
نْتَ ا

َ
رَحْمَتِكَۖ وَا

ضَبٌ 
َ
غ هُمْ 

ُ
سَيَنَال  

َ
عِجْل

ْ
ال وا 

ُ
ذ خَ

َّ
ات ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-152

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
وكَ نْيَاۗ  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال فِى   

ٌ
ة

َّ
وَذِل هِمْ  بِّ

رَّ نْ  مِّ

تَرِيْنَ
ْ
مُف

ْ
جزِْى ال

َ
ن

بَعْدِهَا  مِنْۢ  تَابُوْا  مَّ 
ُ
ث تِ 

ٰ
ا يِّ

وا السَّ
ُ
عَمِل ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-153

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
 رَبَّكَ مِنْۢ بَعْدِهَا ل

َّ
مَنُوْٓا اِن

ٰ
وَا

 
َ

خَذ
َ
ا غَضَبُ 

ْ
ال وْسَى  مُّ عَنْ  تَ 

َ
سَك مَّا 

َ
وَل 	-154

ذِيْنَ 
َّ
ل ِ
ّ
ل رَحْمَةٌ  وَّ هُدًى  تِهَا 

َ
سْخ

ُ
ن وَفِيْ  وَاحَۖ 

ْ
ل
َ
ا

ْ
ال

َ
هِمْ يَرْهَبُوْن هُمْ لِرَبِّ

اتِنَاۚ 
َ
مِيْق ِ

ّ
ا ل

ً
وْمَهٗ سَبْعِيْنَ رَجُل

َ
وَاخْتَارَ مُوْسٰى ق 	-155	

تَ 
ْ
شِئ وْ 

َ
ل رَبِّ   

َ
ال

َ
ق ةُ 

َ
جْف الرَّ هُمُ 

ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا آ  مَّ

َ
ل
َ
ف

 
َ

عَل
َ
نَا بِمَا ف

ُ
تُهْلِك

َ
 وَاِيَّايَۗ ا

ُ
بْل

َ
نْ ق تَهُمْ مِّ

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا
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membinasakan mereka dan aku se
belum ini. Apakah Engkau akan mem  
bi nasa kan kami karena per buatan 
orangorang yang kurang akal di antara 
kami? (Penyembahan terhadap patung 
anak sapi) itu hanyalah cobaan dari
Mu. Engkau menyesatkan siapa yang 
Engkau kehendaki dengan cobaan itu 
dan Engkau memberi petunjuk siapa 
yang Engkau kehendaki.287) Engkaulah 
Pelindung kami. Maka, ampunilah kami 
dan berilah kami rahmat. Engkaulah 
sebaikbaik Pemberi ampun.”

156. Tetapkanlah untuk kami kebaikan di 
dunia ini dan di akhirat. Sesungguh
nya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau. (Allah) berfirman, “Siksa-Ku 
akan Aku timpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku me  liputi 
segala sesuatu. Akan Aku tetapkan 
rahmatKu bagi orangorang yang ber
takwa dan menunaikan zakat serta bagi 
orangorang yang beriman kepada ayat
ayat Kami.”

157. (Yaitu,) orang-orang yang mengikuti 
Rasul (Muhammad), Nabi yang umi 
(tidak pandai baca tulis) yang (nama-
nya) mereka temukan tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada pada mereka. 
Dia menyuruh mereka kepada yang 
makruf, mencegah dari yang mungkar, 
menghalalkan segala yang baik bagi 
mereka, mengharamkan segala yang 
buruk bagi mereka, dan membebaskan 
bebanbeban serta belenggubelenggu 
yang ada pada mereka.288) Adapun 
orangorang yang ber iman kepada nya, 
memuliakannya, meno long nya, dan me
ngikuti cahaya terang yang diturun kan 

287) Perbuatan mereka membuat patung anak sapi dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan dari Allah Swt. 
untuk menguji mereka, siapa yang sebenarnya kuat imannya dan siapa yang masih raguragu. Orang yang lemah 
imannya itulah yang mengikuti Samiri dan menyembah patung anak sapi itu. Akan tetapi, orang yang kuat 
imannya akan tetap dalam keimanannya.
288) Dalam syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. itu tidak ada lagi beban yang berat yang dipikulkan 
kepada Bani Israil, seperti mensyariatkan membunuh diri untuk sahnya tobat, wajib kisas pada pembunuhan, 
baik yang disengaja maupun tidak, tanpa boleh membayar diat (ganti rugi), memotong anggota badan yang 
melakukan kesalahan, dan membuang atau menggunting kain yang kena najis.

 بِهَا مَنْ 
ُّ

تُكَۗ تُضِل
َ
ن
ْ
ا فِت

َّ
 هِيَ اِل

ْ
اۚ اِن هَاءُۤ مِنَّ

َ
ف السُّ

نَا 
َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
نَا ف نْتَ وَلِيُّ

َ
شَاءُۤۗ ا

َ
شَاءُۤ وَتَهْدِيْ مَنْ ت

َ
ت

غٰفِرِيْنَ
ْ
نْتَ خَيْرُ ال

َ
وَارْحَمْنَا وَا

فِى  وَّ حَسَنَةً  نْيَا  الدُّ هٰذِهِ  فِيْ  نَا 
َ
ل بْ 

ُ
ت
ْ
وَاك  ۞ 	-156

صِيْبُ 
ُ
ا ابِيْٓ 

َ
عَذ  

َ
ال

َ
ق يْكَۗ 

َ
اِل هُدْنَآ  اِنَّا  خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
ال

يْءٍۗ 
َ

ش  
َّ

ل
ُ
ك وَسِعَتْ  وَرَحْمَتِيْ  شَاءُۤۚ 

َ
ا مَنْ  بِهٖ 

وةَ 
ٰ
الزَّك  

َ
وَيُؤْتوُْن  

َ
وْن

ُ
ق

َّ
يَت ذِيْنَ 

َّ
لِل بُهَا 

ُ
ت
ْ
ك

َ
سَا

َ
ف

 ۚ
َ

يٰتِنَا يُؤْمِنُوْن
ٰ
ذِيْنَ هُمْ بِا

َّ
وَال

يَّ  مِّ
ُ
ا

ْ
ال النَّبِيَّ   

َ
سُوْل الرَّ  

َ
بِعُوْن

َّ
يَت ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
157-	ا

وْرٰىةِ  التَّ فِى  عِنْدَهُمْ  تُوْباً 
ْ
مَك دُوْنَهٗ  جِ

َ
ي ذِيْ 

َّ
ال

مَعْرُوْفِ وَيَنْهٰىهُمْ عَنِ 
ْ
مُرُهُمْ بِال

ْ
يْلِ يَأ جِ

ْ
اِن

ْ
وَال

يْهِمُ 
َ
مُ عَل حرَِّ

ُ
بٰتِ وَي يِّ

هُمُ الطَّ
َ
 ل

ُّ
ل حِ

ُ
رِ وَي

َ
مُنْك

ْ
ال

 
َ

ل
ٰ
ل

ْ
غ

َ
ا

ْ
وَال اِصْرَهُمْ  عَنْهُمْ  وَيَضَعُ   

َ
ىِٕث بٰۤ خَ

ْ
ال

رُوْهُ  مَنُوْا بِهٖ وَعَزَّ
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

َ
يْهِمْۗ ف

َ
انَتْ عَل

َ
تِيْ ك

َّ
ال

 ۙ مَعَهٗٓ   
َ

نْزِل
ُ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال وْرَ  النُّ وَاتَّبَعُوا   وَنَصَرُوْهُ 
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bersamanya (AlQur’an), mereka itulah 
orangorang beruntung.

Kerasulan Nabi Muhammad Bersifat 
Universal
158. Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Wahai manusia, sesungguhnya aku 
ini utusan Allah bagi kamu semua, 
Yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi, tidak ada tuhan selain Dia, serta 
Yang menghidupkan dan mematikan. 
Maka, berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya, (yaitu) nabi umi (tidak 
pandai baca tulis) yang beriman kepada 
Allah dan kalimatkalimatNya (kitab
kitab-Nya). Ikuti lah dia agar kamu 
mendapat petunjuk.” 

Nikmat Allah kepada Bani Israil dan 
Pengingkaran Mereka
159. Di antara kaum Musa terdapat suatu 

umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan (dasar) kebenaran 
dan dengan itu (pula) mereka berlaku 
adil.289)

160. Kami membagi mereka (Bani Israil) 
men jadi dua belas suku yang tiap-tiap 
mereka berjumlah besar. Kami wahyu 
kan ke pada Musa ketika kaumnya me-
minta air ke padanya, “Pukul lah batu 
itu dengan tongkat mu!” Maka, me
mancarlah dari (batu) itu dua belas 
mata air. Sungguh, setiap suku telah 
me ngetahui tempat minumnya masing
masing. Kami naungi mereka dengan 
awan dan Kami turun kan kepada me
reka manna dan salwa.290) (Kami ber
firman), “Makanlah yang baik-baik dari 
rezeki yang telah Kami anugerahkan 
kepadamu.” Mereka tidak men   zalimi 
Kami, tetapi merekalah yang selalu 
menzalimi dirinya sendiri.

289) Mereka memberi petunjuk dan menuntun dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan yang datang 
dari Allah Swt. Dalam hal mengadili perkara, mereka selalu mencari keadilan dengan berpedoman kepada 
petunjuk dan tuntunan Allah Swt.
290) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 57.

ࣖ 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا

مْ 
ُ
يْك

َ
اِل  ِ

ّٰ
الل  

ُ
رَسُوْل يْ  ِ

اِنّ النَّاسُ  يُّهَا 
َ
يٰٓا  

ْ
ل

ُ
ق 	-158

رْضِۚ  
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ كُ 

ْ
مُل هٗ 

َ
ل ذِيْ 

َّ
ال
ۨ
جَمِيْعًا 

 ِ
ّٰ

بِالل مِنُوْا 
ٰ
ا
َ
ف وَيُمِيْتُۖ  يٖ  حْ

ُ
ي هُوَ  ا 

َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل

 ِ
ّٰ

بِالل يُؤْمِنُ  ذِيْ 
َّ
ال يِّ  مِّ

ُ
ا

ْ
ال بِيِّ  النَّ وَرَسُوْلِهِ 

َ
مْ تَهْتَدُوْن

ُ
ك

َّ
عَل

َ
لِمٰتِهٖ وَاتَّبِعُوْهُ ل

َ
وَك

وَبِهٖ  حَقِّ 
ْ
بِال  

َ
هْدُوْن يَّ ةٌ  مَّ

ُ
ا ى  مُوْسٰٓ وْمِ 

َ
ق وَمِنْ  	-159
َ

وْن
ُ
يَعْدِل

وْحَيْنَآ 
َ
اۗ وَا ً مَ

ُ
سْبَاطًا ا

َ
نَتَيْ عَشْرَةَ ا

ْ
عْنٰهُمُ اث طَّ

َ
وَق 	-160

اضْرِبْ  نِ 
َ
ا وْمُهٗٓ 

َ
ق ىهُ 

ٰ
سْق

َ
اسْت اِذِ  ى  مُوْسٰٓ ى 

ٰ
اِل

تَا عَشْرَةَ 
َ
ن
ْ
انْبَۢجَسَتْ مِنْهُ اث

َ
ف حَجَرَۚ 

ْ
عَصَاكَ ال بِّ

يْهِمُ 
َ
نَا عَل

ْ
ل
َّ
شْرَبَهُمْۗ  وَظَل نَاسٍ مَّ

ُ
 ا

ُّ
ل

ُ
دْ عَلِمَ ك

َ
عَيْنًاۗ  ق

وْا مِنْ 
ُ
ل
ُ
وٰىۗ ك

ْ
ل مَنَّ وَالسَّ

ْ
يْهِمُ ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
غَمَامَ وَا

ْ
ال

انُوْآ 
َ
كِنْ ك

ٰ
وَل مُوْنَا 

َ
ظَل وَمَا  مْۗ 

ُ
نٰك

ْ
رَزَق مَا  بٰتِ  طَيِّ

َ
سَهُمْ يَظْلِمُوْن

ُ
نْف

َ
ا
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161. (Ingatlah) ketika dikatakan kepada 
mereka (Bani Israil), “Tinggallah di 
negeri ini (Baitul maqdis) dan makanlah 
dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu 
kehendaki, serta katakanlah, ‘Bebas
kan lah kami dari dosa,’ lalu masukilah 
pintu gerbangnya sambil mem bungkuk! 
(Jika kamu melaku kan itu semua), 
niscaya Kami mengampuni kesalahan
kesalahanmu.” Kami akan me  nambah 
(karunia) kepada orangorang yang 
berbuat kebaikan.

162. Maka, orangorang yang zalim di 
antara mereka mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak di-
perintahkan kepada mereka.291) Lalu, 
Kami timpakan kepada mereka azab 
dari langit karena mereka selalu berbuat 
zalim.

163. Tanyakanlah kepada mereka tentang 
negeri292) yang terletak di dekat laut 
ketika mereka melanggar aturan pada 
hari Sabat,293) (yaitu) ketika datang 
kepada mereka ikanikan (yang berada 
di sekitar) mereka bermunculan di 
permukaan air. Padahal, pada harihari 
yang bukan Sabat ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah 
Kami menguji mereka karena mereka 
selalu berlaku fasik.

164. (Ingatlah) ketika salah satu golongan di 
antara mereka berkata, “Mengapa kamu 
menasihati kaum yang akan di binasakan 
atau diazab Allah dengan azab yang 
sangat keras?” Mereka men jawab, “Agar 
kami mempunyai alasan (lepas tanggung 

291) Mereka diperintah untuk mengucap, ‘ḥiṭṭatun’ (yang artinya ‘mohon dilepaskan dari dosa’), tetapi mereka 
mengubah sambil mencemooh dan mengucapkannya menjadi ‘ḥinṭatun fī sya‘īrah’ (yang artinya ‘gandum’).
292) ‘Negeri dekat laut’ di sini adalah kota Eilah yang terletak di pantai Laut Merah, antara kota Madyan dan 
Gunung Sinai.
293) Menurut aturan, mereka tidak boleh bekerja pada hari Sabat, karena hari Sabat itu dikhususkan hanya untuk 
beribadah. Aturan ini ditetapkan oleh Allah Swt. kepada orangorang Yahudi sesuai dengan permintaan mereka. 
Mereka dilarang mengail ikan pada hari itu, tetapi sebagian dari mereka melanggar dengan cara yang licik. 
Mereka tidak mengail tetapi membendung ikan dengan menggali kolam, sehingga air masuk bersama ikan ke 
dalam kolam itu, dan mereka kemudian menangkapnya di hari yang lain.

وْا 
ُ
ل
ُ
وَك رْيَةَ 

َ
ق

ْ
ال هٰذِهِ  نُوْا 

ُ
اسْك هُمُ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذْ  	-161

وا 
ُ
ادْخُل وَّ ةٌ  حِطَّ وْا 
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ُ
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ْ
ال

مُحْسِنِيْنَ
ْ
ال

ذِيْ 
َّ
ال يْرَ 

َ
غ ا 

ً
وْل

َ
ق مِنْهُمْ  مُوْا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ل بَدَّ

َ
ف 	-162

مَاءِۤ  نَ السَّ يْهِمْ رِجْزًا مِّ
َ
نَا عَل

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
هُمْ ف

َ
 ل

َ
قِيْل

 ࣖ 
َ

انُوْا يَظْلِمُوْن
َ
بِمَا ك

حَاضِرَةَ  انَتْ 
َ
ك تِيْ 

َّ
ال رْيَةِ 

َ
ق

ْ
ال عَنِ  هُمْ 

ْ
ل ٔـَ 163-	وَسْ

تِيْهِمْ 
ْ
تَأ اِذْ  بْتِ  السَّ فِى   

َ
يَعْدُوْن اِذْ  بَحْرِۘ 

ْ
ال

ا 
َ
ل يَوْمَ  وَّ عًا  شُرَّ سَبْتِهِمْ  يَوْمَ  هُمْ 

ُ
حِيْتَان

انُوْا 
َ
وْهُمْ بِمَا ك

ُ
لِكَۛ نَبْل

ٰ
ذ

َ
تِيْهِمْۛ  ك

ْ
ا تَأ

َ
ۙ ل

َ
يَسْبِتُوْن
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
يَف

 ُ ّٰ
الل

ۨ
وْمًاۙ 

َ
ق  

َ
تَعِظُوْن لِمَ  نْهُمْ  مِّ ةٌ  مَّ

ُ
ا تْ 

َ
ال

َ
ق وَاِذْ  	-164

وْا 
ُ
ال

َ
ق شَدِيْدًاۗ  ابًا 

َ
عَذ بُهُمْ  ِ

ّ
مُعَذ وْ 

َ
ا هُمْ 

ُ
مُهْلِك

َ
وْن

ُ
ق

َّ
هُمْ يَت

َّ
عَل

َ
مْ وَل

ُ
ك ى رَبِّ

ٰ
مَعْذِرَةً اِل
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jawab) kepada Tuhanmu294) dan agar 
mereka bertakwa.”

165. Maka, setelah mereka melupakan apa 
yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orangorang yang 
men cegah (orang berbuat) keburukan 
dan Kami timpakan kepada orang-orang 
yang zalim azab yang keras karena 
mereka selalu berbuat fasik.

166. Kemudian, ketika mereka bersikeras 
(melampaui batas) terhadap segala 
yang dilarang, Kami katakan kepada 
mereka, “Jadilah kamu kera yang 
hina!”

Balasan bagi Orang Yahudi yang Ingkar 
dan yang Taat kepada Allah
167. (Ingatlah) ketika Tuhanmu memberi-

tahu kan bahwa sungguh Dia akan me
ngirimkan kepada mereka (Bani Israil) 
orangorang yang akan menimpakan 
seburukburuk azab kepada mereka 
sampai hari Kiamat. Sesungguhnya 
Tuhanmu sangat cepat hukumanNya 
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

168. Kami membagi mereka di bumi ini 
menjadi beberapa golongan. Di antara
nya ada orangorang yang saleh dan 
ada (pula) yang tidak. Kami menguji 
mereka dengan berbagai kebaikan dan 
(juga dengan) berbagai keburukan agar 
mereka kembali (kepada kebenaran).

169. Kemudian, setelah mereka, datanglah 
generasi (yang lebih buruk) yang 
mewarisi kitab suci (Taurat). Mereka 
me  ngambil harta benda (duniawi) 
yang rendah ini (sebagai ganti dari ke-
benaran). Lalu, mereka berkata, “Kami 
akan diampuni.” Jika nanti harta benda 
(duniawi) datang kepada mereka se
banyak itu, niscaya mereka akan me

294) Alasan mereka itu adalah bahwa mereka telah melaksanakan perintah Allah Swt. untuk memberi peringatan.

 
َ

ذِيْنَ يَنْهَوْن
َّ
يْنَا ال جَ

ْ
ن

َ
رُوْا بِهٖٓ ا ِ

ّ
سُوْا مَا ذكُ

َ
ا ن مَّ

َ
ل
َ
ف 	-165

ابٍۢ 
َ

بِعَذ مُوْا 
َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال نَا 

ْ
خَذ

َ
وَا وْءِۤ  السُّ عَنِ 

َ
وْن

ُ
سُق

ْ
انُوْا يَف

َ
يْسٍۢ بِمَا ك ٔـِ بَ

وْنُوْا 
ُ
هُمْ ك

َ
نَا ل

ْ
ل
ُ
ا نُهُوْا عَنْهُ ق مَّا عَتَوْا عَنْ مَّ

َ
ل
َ
166-	ف

يْنَ ٕـِ قِرَدَةً خٰسِ

قِيٰمَةِ 
ْ
ى يَوْمِ ال

ٰ
يْهِمْ اِل

َ
نَّ عَل

َ
يَبْعَث

َ
كَ ل  رَبُّ

َ
ن ذَّ

َ
167-	وَاِذْ تَا

سَرِيْعُ 
َ
 رَبَّكَ ل

َّ
ابِۗ اِن

َ
عَذ

ْ
مَنْ يَّسُوْمُهُمْ سُوْءَۤ ال

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
ابِۖ وَاِنَّهٗ ل

َ
عِق

ْ
ال

 
َ

لِحُوْن اۚ مِنْهُمُ الصّٰ ً مَ
ُ
رْضِ ا

َ
ا

ْ
عْنٰهُمْ فِى ال طَّ

َ
168-	وَق

تِ 
ٰ
حَسَن

ْ
بِال هُمْ 

ٰ
وْن

َ
ذٰلِكَ ۖوَبَل  

َ
دُوْن وَمِنْهُمْ 

َ
هُمْ يَرْجِعُوْن

َّ
عَل

َ
تِ ل

ٰ
ا يِّ

وَالسَّ

بَ 
ٰ
كِت

ْ
ال وا 

ُ
رِث وَّ  

ٌ
ف

ْ
خَل بَعْدِهِمْ  مِنْۢ   

َ
ف

َ
ل

َ
خ

َ
ف 	-169

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
وَيَق دْنىٰ 

َ
ا

ْ
ال ا 

َ
هٰذ عَرَضَ   

َ
وْن

ُ
خُذ

ْ
يَأ

وْهُۗ  
ُ

خُذ
ْ
هٗ يَأ

ُ
ثْل تِهِمْ عَرَضٌ مِّ

ْ
 يَّأ

ْ
نَاۚ وَاِن

َ
رُ ل

َ
سَيُغْف

ا 
َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال يْثَاقُ  مِّ يْهِمْ 

َ
عَل  

ْ
يُؤْخَذ مْ 

َ
ل
َ
ا
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ngambilnya (juga). (Mereka dicerca,) 
Bukankah mereka sudah terikat per
janjian dalam kitab suci (Taurat) 
bahwa mereka tidak akan mengatakan 
ke  pada Allah, kecuali yang benar, 
padahal mereka telah mempelajari 
apa yang ter sebut di dalamnya? Negeri 
akhirat itu lebih baik bagi mereka 
yang bertakwa. Maka, tidakkah kamu 
mengerti?

170. Orangorang yang berpegang teguh 
pada kitab suci (Taurat) dan me
laksanakan salat, sesungguhnya Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala 
orangorang saleh.

171. (Ingatlah) ketika Kami mengangkat 
gunung (dari akarnya) ke atas mereka, 
seakanakan (gunung) itu awan dan 
mereka yakin bahwa (gunung) itu 
akan jatuh me nimpa mereka. (Kami 
berfirman kepada mereka,) “Peganglah 
dengan teguh apa yang telah Kami 
anugerahkan kepada  mu serta ingatlah 
selalu (amalkanlah) apa yang tersebut 
di dalamnya agar kamu menjadi orang
orang yang ber takwa.”

Tauhid sebagai Fitrah Manusia
172. (Ingatlah) ketika Tuhanmu menge luar -

kan dari tulang punggung anak cucu 
Adam, keturunan mereka dan Allah 
me ngambil kesaksiannya terhadap 
diri mereka sendiri (seraya berfirman), 
“Bukan  kah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
men jawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), 
kami bersaksi.” (Kami melakukannya) 
agar di hari Kiamat kamu (tidak) me-
ngatakan, “Sesung guhnya kami lengah 
terhadap hal ini.” 

173. (Hal itu bisa juga) agar kamu (tidak) 
mengatakan, “Sesungguhnya nenek 
moyang kami telah mempersekutukan 
(Tuhan) sejak dahulu, sedang kami 
adalah keturunan yang (datang) setelah 
mereka. Maka, apakah Engkau akan 

فِيْهِۗ  مَا  وَدَرَسُوْا  حَقَّ 
ْ
ال ا 

َّ
اِل  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل وْا 

ُ
وْل

ُ
 يَق

ا 
َ

ل
َ
ف
َ
ا  ۗ

َ
وْن

ُ
ق

َّ
يَت ذِيْنَ 

َّ
ل ِ
ّ
ل خَيْرٌ  خِرَةُ 

ٰ
ا

ْ
ال ارُ  وَالدَّ

َ
وْن

ُ
تَعْقِل

وةَۗ 
ٰ
ل الصَّ امُوا 

َ
ق
َ
وَا بِ 

ٰ
كِت

ْ
بِال  

َ
وْن

ُ
ك يُمَسِّ ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-170

مُصْلِحِيْنَ
ْ
جْرَ ال

َ
ا نُضِيْعُ ا

َ
اِنَّا ل

وْٓا  ظَنُّ  وَّ
ٌ
ة

َّ
نَّهٗ ظُل

َ
ا
َ
هُمْ ك

َ
وْق

َ
 ف

َ
جَبَل

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
۞ وَاِذْ نَت 	-171

رُوْا 
ُ
اذكْ ةٍ وَّ وَّ

ُ
مْ بِق

ُ
تَيْنٰك

ٰ
وْا مَآ ا

ُ
نَّهٗ وَاقِعٌۢ بِهِمْۚ خُذ

َ
ا

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مَا فِيْهِ ل

ظُهُوْرِهِمْ  مِنْ  دَمَ 
ٰ
ا بَنِيْٓ  مِنْۢ  كَ  رَبُّ  

َ
خَذ

َ
ا وَاِذْ  	-172

سْتُ 
َ
ل
َ
ا سِهِمْۚ  

ُ
نْف

َ
ا ٰٓى  عَل شْهَدَهُمْ 

َ
وَا تَهُمْ  يَّ ذُرِّ

يَوْمَ  وْا 
ُ
وْل

ُ
تَق  

ْ
ن

َ
شَهِدْنَا ۛا ىۛ 

ٰ
بَل وْا 

ُ
ال

َ
ق مْۗ 

ُ
ك بِرَبِّ

فِلِيْنَۙ 
ٰ
ا غ

َ
ا عَنْ هٰذ نَّ

ُ
قِيٰمَةِ اِنَّا ك

ْ
ال

ةً  يَّ ا ذُرِّ نَّ
ُ
 وكَ

ُ
بْل

َ
بَاؤُۤنَا مِنْ ق

ٰ
شْرَكَ ا

َ
وْآ اِنَّمَآ ا

ُ
وْل

ُ
وْ تَق

َ
ا 	-173

َ
وْن

ُ
مُبْطِل

ْ
 ال

َ
عَل

َ
نَا بِمَا ف

ُ
تُهْلِك

َ
ف
َ
نْۢ بَعْدِهِمْۚ  ا مِّ
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menyiksa kami karena perbuatan para 
pelaku kebatilan?”295)

174. Demikianlah Kami menjelaskan secara 
terperinci ayatayat itu dan agar mereka 
kembali (kepada kebenaran).

Perumpamaan bagi Orang yang 
Mendustakan Ayat-Ayat Allah
175. Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada 

mereka (tentang) berita orang yang 
telah Kami anugerahkan ayatayat Kami 
kepadanya. Kemudian, dia melepas kan 
diri dari (ayatayat) itu lalu setan meng
ikutinya (sampai berhasil meng go da -
nya). Maka, dia termasuk orang yang 
sesat.

176. Seandainya Kami menghendaki, niscaya 
Kami tinggikan (derajat)-nya dengan 
(ayatayat) itu, tetapi dia cenderung ke
pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya. 
Maka, perumpamaannya seperti anjing. 
Jika kamu menghalaunya, ia men    julurkan 
lidahnya dan jika kamu mem biar kannya, 
dia menjulurkan li dah  nya (juga). Demikian 
itu adalah per umpamaan orangorang 
yang men dustakan ayatayat Kami. Maka, 
cerita kan lah kisahkisah itu agar mereka 
berpikir.

177. Sangat buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayatayat Kami. Mereka 
hanya menzalimi diri mereka sendiri.

178. Siapa saja yang Allah beri petunjuk, 
dialah yang mendapat petunjuk dan 
siapa saja yang Allah sesatkan, mereka
lah orangorang yang merugi.

Sifat-Sifat Penghuni Neraka
179. Sungguh, Kami benarbenar telah 

men    cipta kan banyak dari kalangan jin 

295) Supaya orangorang musyrik itu jangan mengatakan bahwa nenek moyang mereka dahulu telah mem
persekutukan Tuhan, sedangkan mereka tidak tahu-menahu bahwa mempersekutukan Tuhan itu salah.  Tidak 
ada jalan lagi bagi mereka, hanya meniru nenek moyang mereka yang mempersekutukan Tuhan. Oleh karena 
itu,  mereka menganggap mereka tidak patut disiksa karena kesalahan nenek moyang mereka.

َ
هُمْ يَرْجِعُوْن

َّ
عَل

َ
يٰتِ وَل

ٰ
ا

ْ
 ال

ُ
ل صِّ

َ
لِكَ نُف

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-174

 
َ

خ
َ
سَل

ْ
ان

َ
ف يٰتِنَا 

ٰ
ا تَيْنٰهُ 

ٰ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال  

َ
نَبَا يْهِمْ 

َ
عَل  

ُ
وَاتْل 	-175

غَاوِيْنَ
ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
ك

َ
يْطٰنُ ف تْبَعَهُ الشَّ

َ
ا
َ
مِنْهَا ف

ى 
َ
اِل دَ 

َ
خْل

َ
ا هٗٓ  كِنَّ

ٰ
وَل بِهَا  عْنٰهُ 

َ
رَف

َ
ل نَا 

ْ
شِئ وْ 

َ
176-	وَل

بِۚ 
ْ
ل
َ
ك

ْ
ال مَثَلِ 

َ
هٗ ك

ُ
مَثَل

َ
ف هَوٰىهُۚ  وَاتَّبَعَ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال

ۗ ذٰلِكَ 
ْ

هَث
ْ
هُ يَل

ْ
وْ تَتْركُ

َ
 ا

ْ
هَث

ْ
يْهِ يَل

َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
 ت

ْ
اِن

صُصِ 
ْ
اق

َ
ف يٰتِنَاۚ 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال وْمِ 

َ
ق

ْ
ال  

ُ
مَثَل

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
هُمْ يَتَف

َّ
عَل

َ
صَصَ ل

َ
ق

ْ
ال

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
يٰتِنَا وَا

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وْمُ ال

َ
ق

ْ
ال
ۨ
ا 

ً
177-	سَاءَۤ مَثَل

َ
انُوْا يَظْلِمُوْن

َ
ك

 
ْ

ضْلِل يُّ وَمَنْ  مُهْتَدِيْۚ 
ْ
ال هُوَ 

َ
ف  ُ ّٰ

الل هْدِ  يَّ 178-	مَنْ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
ف

سِۖ  
ْ
اِن

ْ
وَال نِّ  جِ

ْ
نَ ال مِّ ثِيْرًا 

َ
مَ ك لِجَهَنَّ نَا 

ْ
ذَرَأ دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-179
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dan manusia untuk (masuk neraka) 
Jahanam (karena kesesatan mereka). 
Mereka memiliki hati yang tidak 
mereka pergunakan untuk memahami 
(ayatayat Allah) dan memiliki mata 
yang tidak mereka pergunakan untuk 
melihat (ayatayat Allah), serta memiliki 
telinga yang tidak mereka pergunakan 
untuk mendengarkan (ayatayat Allah). 
Mereka seperti hewan ternak, bahkan 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang
orang yang lengah.

Asmaulhusna (Nama-Nama Allah yang 
Terbaik)
180. Allah memiliki Asmaulhusna (nama

nama yang terbaik). Maka, ber   mohon 
lah kepadaNya dengan menyebut  
(Asmaulhusna) itu dan tinggalkan   lah 
orang-orang yang menyalah artikan 
namanamaNya.296) Mereka kelak akan 
men   dapat balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan.

Akibat dari Sikap Mendustakan Ayat-Ayat 
Allah
181. Di antara orangorang yang telah Kami 

cip takan ada umat yang memberi 
petunjuk dengan (dasar) kebenaran 
dan dengan itu (pula) mereka berlaku 
adil.

182. Orangorang yang mendustakan ayat
ayat Kami akan Kami biarkan mereka 
berangsurangsur (menuju kebinasaan) 
dari arah yang tidak mereka ketahui.297) 

183. Aku memberi tenggang waktu kepada 
me re ka. Sesungguhnya rencanaKu sa
ngat teguh.

296) Jangan dihiraukan orang-orang yang menyembah Allah Swt. dengan menyebut nama-nama yang tidak sesuai 
dengan sifatsifat keagungan Allah Swt., atau dengan memakai Asmaulhusna, tetapi dengan maksud menodai 
nama Allah Swt. atau mempergunakan Asmaulhusna untuk namanama selain Allah Swt.
297) Pembiaran tersebut dicontohkan seperti orang yang berbuat maksiat, tetapi hidupnya kelihatan makin 
sukses, sehingga dia makin berani berbuat maksiat. Dia tidak sadar bahwa apa yang dia lakukan menuntunnya 
menuju kebinasaan.

ا 
َّ
ل عْيُنٌ 

َ
ا هُمْ 

َ
وَل بِهَاۖ   

َ
هُوْن

َ
ق

ْ
يَف ا 

َّ
ل وْبٌ 

ُ
ل
ُ
ق هُمْ 

َ
ل

بِهَاۗ   
َ

يَسْمَعُوْن ا 
َّ
ل  

ٌ
ذَان

ٰ
ا هُمْ 

َ
وَل بِهَاۖ   

َ
يُبْصِرُوْن

هُمُ  ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا   ۗ  

ُّ
ضَل

َ
ا هُمْ   

ْ
بَل نْعَامِ 

َ
ا

ْ
ال

َ
ٰۤىِٕكَ ك ول

ُ
ا

َ
وْن

ُ
غٰفِل

ْ
ال

وَذَرُوا  بِهَاۖ  ادْعُوْهُ 
َ
ف حُسْنٰى 

ْ
ال سْمَاءُۤ 

َ
ا

ْ
ال  ِ

ّٰ
وَللِ 	-180

مَا   
َ

سَيُجْزَوْن سْمَاىِٕۤهٖۗ 
َ
ا فِيْٓ   

َ
حِدُوْن

ْ
يُل ذِيْنَ 

َّ
ال

 ۖ
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ك

  ࣖ
َ

وْن
ُ
حَقِّ وَبِهٖ يَعْدِل

ْ
 بِال

َ
هْدُوْن ةٌ يَّ مَّ

ُ
نَآ ا

ْ
ق

َ
نْ خَل وَمَِّ 	-181

نْ  مِّ سْتَدْرِجُهُمْ 
َ
سَن يٰتِنَا 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-182

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
 ل

ُ
حَيْث

يْدِيْ مَتِيْنٌ
َ
 ك

َّ
هُمْۗ اِن

َ
مْلِيْ ل

ُ
183-	وَا



JUZ  9 239 7. AL-A‘RĀF

184. Apakah mereka tidak merenungkan 
bahwa teman mereka (Nabi Muham
mad) tidak gila sedikit pun? Dia hanya lah 
seorang pemberi peringatan yang jelas.

185. Apakah mereka tidak memperhatikan 
keraja an langit dan bumi dan segala apa 
yang Allah ciptakan dan kemungkinan 
telah makin dekatnya waktu (kebinasa
an) mereka? Lalu, berita mana lagi 
setelah ini yang akan mereka percayai?

186. Siapa saja yang Allah sesatkan, tidak ada 
yang mampu memberinya pe tunjuk. 
Allah membiar kan nya terombang
ambing dalam kesesat an.298)

Hanya Allah yang Mengetahui Datangnya 
Hari Kiamat
187. Mereka menanyakan kepadamu (Nabi 

Mu ham mad) tentang kiamat, “Kapan 
terjadi?” Kata kanlah, “Sesungguhnya 
pe ngetahuan ten tang kiamat itu hanya 
ada pada Tuhanku. Tidak ada (se orang 
pun) yang dapat menjelas kan waktu 
terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat 
berat (huruharanya bagi makhluk 
yang) di langit dan di bumi. Ia tidak 
akan datang kepadamu kecuali secara 
tiba-tiba.” Mereka bertanya ke padamu 
seakanakan engkau menge tahuinya. 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung
guhnya pengetahuan tentang (hari 
Kiamat) itu hanya ada pada Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

188. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun meno lak mudarat bagi diriku, 
kecuali apa yang Allah kehendaki. 
Seandainya aku mengetahui yang gaib, 
niscaya aku akan membuat ke bajikan 
se banyak-banyaknya dan bahaya tidak 
akan menimpaku. Aku hanyalah pem
beri peringatan dan pembawa berita 
gembira bagi kaum yang beriman.”

298) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 26.

 هُوَ 
ْ

ةٍۗ اِن نْ جِنَّ رُوْا مَا بِصَاحِبِهِمْ مِّ
َّ
ك

َ
مْ يَتَف

َ
وَل

َ
184-	ا

بِيْنٌ ا نَذِيْرٌ مُّ
َّ
اِل

رْضِ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال وْتِ السَّ

ُ
ك

َ
مْ يَنْظُرُوْا فِيْ مَل

َ
وَل

َ
ا 	-185

 
َ

وْن
ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ى ا  عَسٰٓ

ْ
ن

َ
ا يْءٍ وَّ

َ
ُ مِنْ ش

ّٰ
قَ الل

َ
وَمَا خَل

َ
يِّ حَدِيْثٍۢ بَعْدَهٗ يُؤْمِنُوْن

َ
بِا

َ
هُمْۖ   ف

ُ
جَل

َ
تَرَبَ ا

ْ
دِ اق

َ
ق

فِيْ  رُهُمْ 
َ

وَيَذ  ۖ هٗ 
َ
ل هَادِيَ  ا 

َ
ل

َ
ف  ُ

ّٰ
الل ضْلِلِ  يُّ 186-	مَنْ 

َ
طُغْيَانِهِمْ  يَعْمَهُوْن

 
ْ

ل
ُ
ق مُرْسٰىهَاۗ   

َ
يَّان

َ
ا اعَةِ  السَّ عَنِ  وْنكََ 

ُ
ل ٔـَ 187-	يَسْ

ا 
َّ
اِل تِهَآ 

ْ
يْهَا لِوَق ِ

ّ
ل جَ

ُ
ا ي

َ
يْۚ  ل ِ

مُهَا عِنْدَ رَبّ
ْ
اِنَّمَا عِل

مْ 
ُ
تِيْك

ْ
ا تَأ

َ
رْضِۗ  ل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال تْ فِى السَّ

َ
ل

ُ
ق

َ
هُوَۘ ث

 
ْ

ل
ُ
ق عَنْهَاۗ  حَفِيٌّ  نَّكَ 

َ
ا
َ
ك وْنكََ 

ُ
ل ٔـَ يَسْ بَغْتَةًۗ  ا 

َّ
اِل

النَّاسِ رَ 
َ
ث
ْ
ك

َ
ا كِنَّ 

ٰ
وَل  ِ

ّٰ
الل عِنْدَ  مُهَا 

ْ
عِل  اِنَّمَا 

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
ل

مَا  ا 
َّ
اِل ا  ا ضَرًّ

َ
ل عًا وَّ

ْ
نَف سِيْ 

ْ
لِنَف مْلِكُ 

َ
ا آ 

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق 	-188

رْتُ 
َ
ث
ْ
اسْتَك

َ
غَيْبَ ل

ْ
مُ ال

َ
عْل

َ
تُ ا

ْ
ن
ُ
وْ ك

َ
ۗ وَل ُ ّٰ

شَاءَۤ الل

ا نَذِيْرٌ 
َّ
 اِل

۠
نَا

َ
 ا

ْ
وْءُۤۛ اِن نِيَ السُّ يْرِۛ وَمَا مَسَّ خَ

ْ
مِنَ ال

 ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق ِ

ّ
بَشِيْرٌ ل وَّ
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Asal-Usul Kejadian Manusia dan 
Perkembangan Keyakinannya
189. Dialah yang menciptakan kamu dari 

jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia 
menjadikan pa sangannya agar dia cen
de  rung dan merasa tenteram kepada
nya. Kemudian, setelah ia men cam puri
nya, dia (istrinya) mengandung de ngan 
ringan. Maka, ia pun melewatinya 
dengan mudah. Kemudian, ketika dia 
merasa berat, keduanya (suami istri) 
me mo hon kepada Allah, Tuhan mere ka, 
“Sungguh, jika Engkau memberi ka mi 
anak yang saleh, pasti kami terma suk 
orangorang yang bersyukur.”299)

190. Kemudian, setelah Dia memberi kedua
nya seorang anak yang saleh, mereka 
menjadikan sekutu bagi Allah300) dalam 
(penciptaan) anak yang telah Dia 
anugerahkan. Maka, Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan.

191. Apakah mereka mempersekutukan 
(Allah dengan) sesuatu (berhala) yang 
tidak dapat menciptakan sesuatu apa 
pun, padahal ia (berhala) sendiri dicip
ta kan?

192. (Berhala) itu tidak dapat memberikan 
pertolongan kepada mereka (para pe
nyem bahnya) dan (bahkan) kepada 
dirinya sendiri pun ia tidak dapat mem-
beri pertolongan.

193. Jika kamu (orangorang musyrik) me
nyeru mereka (berhalaberhala itu) 
untuk memberi petunjuk kepada mu, 
berhala-berhala itu tidak dapat me-
menuhi seruan mu. Sama saja (hasil nya) 
buatmu, apakah kamu menyeru mereka 
atau berdiam diri.

299) Peristiwa ini tidak berkenaan dengan Nabi Adam a.s., melainkan dengan sebagian keturunannya.
300) Dalam pandangan orang musyrik, kelahiran anak mereka bukan sematamata karunia Allah Swt., tetapi juga 
atas berkat berhalaberhala yang mereka sembah. Oleh karena itulah, mereka menamakan anakanak mereka 
dengan Abdul Uzza, Abdu Manat, Abdus Syams, dan sebagainya.

 
َ

جَعَل احِدَةٍ وَّ سٍ وَّ
ْ
نْ نَّف مْ مِّ

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
189-	۞ هُوَ ال

ىهَا  تَغَشّٰ مَّا 
َ
ل
َ
ف يْهَاۚ 

َ
اِل نَ 

ُ
لِيَسْك زَوْجَهَا  مِنْهَا 

تْ 
َ
ل

َ
ق

ْ
ث
َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
تْ بِهٖۚ ف مَرَّ

َ
ا ف

ً
ا خَفِيْف

ً
تْ حَمْل

َ
حَمَل

وْنَنَّ 
ُ
نَك

َّ
ل صَالِحًا  نَا 

َ
تَيْت

ٰ
ا ىِٕنْ 

َ
ل رَبَّهُمَا   َ ّٰ

الل عَوَا  دَّ

كِرِيْنَ مِنَ الشّٰ

فِيْمَآ  اءَۤ 
َ
شُرَك هٗ 

َ
ل ا 

َ
جَعَل صَالِحًا  تٰىهُمَا 

ٰ
ا آ  مَّ

َ
ل
َ
ف 	-190

َ
وْن

ُ
ا يُشْركِ ُ عَمَّ ّٰ

ى الل
َ
تَعٰل

َ
تٰىهُمَاۚ ف

ٰ
ا

 ۖ
َ

وْن
ُ
ق

َ
ل خْ

ُ
هُمْ ي ا وَّ ٔـً قُ شَيْ

ُ
ل خْ

َ
ا ي

َ
 مَا ل

َ
وْن

ُ
يُشْركِ

َ
ا 	-191

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
ا آ 

َ
ل وَّ نَصْرًا  هُمْ 

َ
ل  

َ
يَسْتَطِيْعُوْن ا 

َ
وَل 	-192

َ
يَنْصُرُوْن

اءٌ  مْۗ سَوَۤ
ُ
بِعُوكْ

َّ
ا يَت

َ
هُدٰى ل

ْ
ى ال

َ
 تَدْعُوْهُمْ اِل

ْ
وَاِن 	-193

َ
نْتُمْ صٰمِتُوْن

َ
مْ ا

َ
دَعَوْتُمُوْهُمْ ا

َ
مْ ا

ُ
يْك

َ
عَل
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Berhala Tidak Layak Disembah
194. Sesungguhnya berhalaberhala yang 

kamu seru selain Allah adalah makhluk 
(yang lemah) seperti kamu. Maka, 
serulah mereka lalu biarlah mereka 
memenuhi seruanmu jika kamu orang 
yang benar.

195. Apakah ia (berhala) mempunyai kaki 
untuk berjalan, mempunyai tangan 
untuk memegang dengan keras,301) mem  
punyai mata untuk melihat, atau mem
punyai telinga untuk men  dengar? Kata
kan lah (Nabi Muhammad), “Panggil  lah 
(berhalaberhalamu) yang kamu anggap 
sekutu Allah kemudian laku kanlah tipu 
daya (untuk mencelaka kan)ku dan 
jangan kamu tunda lagi.

196. Sesungguhnya pelindungku adalah Allah 
yang telah menurunkan kitab suci (Al
Qur’an). Dia melindungi orangorang 
saleh.

197. Berhalaberhala yang kamu seru selain 
Allah tidaklah sanggup menolongmu, 
bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri.”

198. Jika kamu menyeru mereka (berhala
berhala) untuk memberi petunjuk, 
mereka tidak dapat mendengarnya. 
Kamu mengira mereka mem per  hati-
kanmu, padahal mere ka tidak melihat.

Pentingnya Sikap Santun dalam 
Berdakwah
199. Jadilah pemaaf, perintahlah (orang

orang) ke pada yang makruf, dan ber
palinglah dari orangorang bodoh.

200. Jika setan benarbenar menggoda  mu 
dengan halus, berlindunglah kepada 
Allah.302) Sesung guhnya Dia Maha 
Mende ngar lagi Maha Me nge tahui.

301) Kata yabṭisyūn di sini bermakna ‘keras’, maksudnya menampar, merusak, memukul dengan kasar, dan sebagainya.
302) Berlindung dengan membaca aʻużu billāhi minasy syaiṭānir rajīm.

عِبَادٌ   ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ   
َ

تَدْعُوْن ذِيْنَ 
َّ
ال  

َّ
اِن 	-194

 
ْ

اِن مْ 
ُ
ك

َ
ل يَسْتَجِيْبُوْا 

ْ
ل
َ
ف ادْعُوْهُمْ 

َ
ف مْ 

ُ
ك

ُ
مْثَال

َ
ا

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
ك

 
َ

بْطِشُوْن يْدٍ يَّ
َ
هُمْ ا

َ
مْ ل

َ
 بِهَاۖٓ  ا

َ
مْشُوْن  يَّ

ٌ
رْجُل

َ
هُمْ ا

َ
ل
َ
ا 	-195

 
ٌ

ذَان
ٰ
هُمْ ا

َ
مْ ل

َ
 بِهَاۖٓ  ا

َ
بْصِرُوْن عْيُنٌ يُّ

َ
هُمْ ا

َ
مْ ل

َ
بِهَاۖٓ  ا

مَّ كِيْدُوْنِ 
ُ
مْ ث

ُ
اءَۤك

َ
لِ ادْعُوْا شُرَك

ُ
 بِهَاۗ ق

َ
يَّسْمَعُوْن

ا تُنْظِرُوْنِ 
َ

ل
َ
ف

ى 
َّ
بَۖ وَهُوَ يَتَوَل

ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
ل ذِيْ نَزَّ

َّ
ُ ال ّٰ

 وَلِيِّ َۧ الل
َّ

196-	اِن

لِحِيْنَ الصّٰ

 
َ

يَسْتَطِيْعُوْن ا 
َ
ل دُوْنِهٖ  مِنْ   

َ
تَدْعُوْن ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-197

َ
سَهُمْ يَنْصُرُوْن

ُ
نْف

َ
آ ا

َ
مْ وَل

ُ
نَصْركَ

ا يَسْمَعُوْاۗ وَتَرٰىهُمْ 
َ
هُدٰى ل

ْ
ى ال

َ
 تَدْعُوْهُمْ اِل

ْ
198-	وَاِن

َ
ا يُبْصِرُوْن

َ
يْكَ وَهُمْ ل

َ
 اِل

َ
يَنْظُرُوْن

عَنِ  عْرِضْ 
َ
وَا عُرْفِ 

ْ
بِال مُرْ 

ْ
وَأ وَ 

ْ
عَف

ْ
ال خُذِ  	-199

جٰهِلِيْنَ
ْ
ال

 
ْ

اسْتَعِذ
َ
ف  

ٌ
نَزغْ يْطٰنِ  الشَّ مِنَ  كَ  نَّ

َ
يَنْزَغ ا  وَاِمَّ 	-200

ۗ اِنَّهٗ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ ِ
ّٰ

بِالل
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201. Sesungguhnya orangorang yang ber
takwa, jika mereka dibayangbayangi 
pikiran jahat (ber buat dosa) dari setan, 
mereka pun segera ingat kepada Allah. 
Maka, seketika itu juga mereka melihat 
(kesalahankesalahannya).

202. Teman-teman mereka (orang kafir dan 
fasik) membantu setansetan dalam 
kese sat an, ke mu dian mereka tidak 
henti-henti nya (me nye sat kan).

Adab Mendengarkan Al-Qur’an dan 
Berzikir
203. Jika engkau (Nabi Muhammad) tidak 

mem    bacakan satu ayat kepada mereka, 
mereka berkata, “Mengapa tidak engkau 
buat sendiri ayat itu?” Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya 
me ngikuti apa yang diwahyukan Tuhan-
ku kepadaku. (AlQur’an) ini adalah 
bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, 
petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang 
beriman.”

204. Jika dibacakan AlQur’an, dengarkanlah 
(de ngan saksama) dan diamlah agar 
kamu dirahmati.

205. Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu 
dengan rendah hati dan rasa takut pada 
waktu pagi dan petang, dengan tidak 
mengeraskan suara, dan janganlah ka
mu termasuk orangorang yang lengah.

206. Sesungguhnya malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu tidak menyombongkan diri 
dari ibadah kepada Allah dan mereka 
menyuci kanNya. Hanya kepadaNya 
mereka ber sujud.303)

303) Ini adalah salah satu ayat sajadah yang disunahkan bagi kita untuk bersujud setelah pembacaannya atau 
mendengarnya baik di dalam salat maupun di luar salat. Sujud ini dinamakan sujud tilawah.

نَ  مِّ  
ٌ

ىِٕف طٰۤ هُمْ  مَسَّ اِذَا  وْا 
َ
اتَّق ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-201

 ۚ
َ

بْصِرُوْن اِذَا هُمْ مُّ
َ
رُوْا ف

َّ
ك

َ
يْطٰنِ تَذ الشَّ

َ
صِرُوْن

ْ
ا يُق

َ
مَّ ل

ُ
غَيِّ ث

ْ
هُمْ فِى ال

َ
وْن هُمْ يَمُدُّ

ُ
وَاِخْوَان 	-202

 
ْ

ل
ُ
ق بَيْتَهَاۗ 

َ
ا اجْت

َ
وْل

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
يَةٍ ق

ٰ
بِا تِهِمْ 

ْ
مْ تَأ

َ
ل وَاِذَا  	-203

ا بَصَاىِٕۤرُ 
َ

هٰذ يْۗ  ِ
بّ يَّ مِنْ رَّ

َ
اِل ى  تَّبِعُ مَا يُوْحٰٓ

َ
اِنَّمَآ ا

َ
ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ

َ
ق ِ

ّ
رَحْمَةٌ ل مْ وَهُدًى وَّ

ُ
ك بِّ

مِنْ رَّ

نْصِتُوْا 
َ
وَا هٗ 

َ
ل اسْتَمِعُوْا 

َ
ف  

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال رِئَ 

ُ
ق وَاِذَا  	-204

َ
مْ تُرْحَمُوْن

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل

 
َ

دُوْن ةً وَّ
َ
خِيْف عًا وَّ سِكَ تَضَرُّ

ْ
بَّكَ فِيْ نَف رْ رَّ

ُ
وَاذكْ 	-205

نْ 
ُ
ا تَك

َ
صَالِ وَل

ٰ
ا

ْ
غُدُوِّ وَال

ْ
وْلِ بِال

َ
ق

ْ
جَهْرِ مِنَ ال

ْ
ال

غٰفِلِيْنَ
ْ
نَ ال مِّ

عَنْ   
َ

بِرُوْن
ْ
يَسْتَك ا 

َ
ل كَ  رَبِّ عِنْدَ  ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-206

۩ ࣖ 
َ

هٗ يَسْجُدُوْن
َ
حُوْنَهٗ وَل عِبَادَتِهٖ وَيُسَبِّ
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AL-ANFĀL
(RAMPASAN PERANG)

Madaniyyah, Surah ke8: 75 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Harta Rampasan Perang sebagai Milik 
Allah dan Rasul
1. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muham  mad) tentang (pembagian) harta 
ram pas an perang. Katakanlah, “Harta 
rampasan perang itu milik Allah dan Rasul 
(menurut ketentuan Allah dan RasulNya). 
Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah hubungan di antara sesama
mu dan taatlah kepada Allah dan Rasul
Nya jika kamu orangorang muk min.”

Sifat-Sifat Orang Mukmin
2. Sesungguhnya orangorang mukmin 

adalah mereka yang jika disebut 
nama Allah304) gemetar hatinya jika di-
bacakan ayatayatNya kepada mereka 
bertambah (kuat) imannya dan hanya 
kepada Tuhannya mereka bertawakal, 

3. (yaitu) orangorang yang melaksana
kan salat dan menginfakkan sebagian 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka.

4. Mereka itulah orangorang yang benar
benar beriman. Bagi mereka derajat 
(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan 
serta rezeki yang mulia.

Keengganan Sebagian Orang Mukmin 
Untuk Pergi ke Perang Badar
5. (Peristiwa itu)305) sebagaimana Tuhan

mu me nyuruhmu pergi dari rumahmu 

304) Menyebut nama Allah Swt. di sini berarti menyebut sifat-sifat yang mengagungkan dan memuliakan-Nya.
305) Sebagian sahabat Nabi keberatan dengan ketentuan pembagian harta rampasan perang, sebagaimana 
mereka keberatan dengan perintah Allah Swt. untuk melaksanakan Perang Badar.

 ِ
ّٰ
للِ  

ُ
ال

َ
نْف

َ
ا

ْ
ال لِ 

ُ
ق الِۗ 

َ
نْف

َ
ا

ْ
ال عَنِ  وْنكََ 

ُ
ل ٔـَ يَسْ 	-1

مْۖ 
ُ
صْلِحُوْا ذَاتَ بَيْنِك

َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
سُوْلِۚ ف  وَالرَّ

ؤْمِنِيْنَ  تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
هٗٓ اِن

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

طِيْعُوا الل
َ
وَا

تْ 
َ
وَجِل  ُ ّٰ

الل ذكُِرَ  اِذَا  ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
ال اِنَّمَا  	-2

هُمْ 
ْ
زَادَت يٰتُهٗ 

ٰ
ا يْهِمْ 

َ
عَل تُلِيَتْ  وَاِذَا  وْبُهُمْ 

ُ
ل
ُ
ق

ۙ
َ

وْن
ُ
ل
َّ
هِمْ يَتَوَك ى رَبِّ

ٰ
عَل اِيْمَانًا وَّ

 ۗ
َ

وْن
ُ
نٰهُمْ يُنْفِق

ْ
ا رَزَق وةَ وَمَِّ

ٰ
ل  الصَّ

َ
ذِيْنَ يُقِيْمُوْن

َّ
ال 	-3

هُمْ دَرَجٰتٌ عِنْدَ 
َ
اۗ  ل

ًّ
 حَق

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا 	-4

رِيْمٌۚ 
َ
رِزْقٌ ك هِمْ وَمَغْفِرَةٌ وَّ رَبِّ

 
َّ

وَاِن  ۖ حَقِّ
ْ
بِال بَيْتِكَ  مِنْۢ  كَ  رَبُّ خْرَجَكَ 

َ
ا مَآ 

َ
ك 	-5
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dengan (ber dasar) kebenaran meski pun 
sesung guh nya sebagian orangorang 
yang beriman itu tidak menyukainya.

6. Mereka membantahmu (Nabi Muham
mad) tentang kebenaran (Perang Badar) 
setelah nyata (bahwa mereka pasti 
menang) seakanakan mereka dihalau 
kepada kematian dan melihat (sebab 
kematian itu).

7. (Ingatlah) ketika Allah menjanjikan ke-
padamu bahwa salah satu dari dua 
golongan306) (yang kamu hadapi) adalah 
milikmu, sedangkan ka mu mengingin kan 
bahwa yang tidak mempu nyai ke kuatan 
senjatalah milikmu. Akan teta pi, Allah 
hendak menetapkan yang benar (Islam) 
dengan ketentuanNya dan me mus nah 
kan orang-orang kafir sampai ke akar-
akarnya,

8. agar Allah menetapkan yang benar (Islam) 
dan menghilangkan yang batil (syirik), 
walaupun para pendosa (musyrik) itu 
tidak menyukai (-nya).

Pertolongan Allah kepada Kaum Muslim 
dalam Perang Badar
9. (Ingatlah) ketika kamu memohon per-

tolong  an kepada Tuhanmu lalu Dia 
me  ngabul  kan(nya) bagimu (seraya 
ber  firman), “Sesungguhnya Aku akan 
men  datang kan bala bantuan kepadamu 
se ribu malaikat yang datang berturut
turut.”

10. Allah tidak menjadikannya (bala bantu -
an itu), melainkan sebagai kabar gembira 
dan agar hatimu menjadi tenteram 
karena    nya. Keme nang an itu hanyalah 
dari sisi Allah. Sesung guhnya Allah Maha
perkasa lagi Mahabijak sana.

11. (Ingatlah) ketika Allah membuat kamu 
mengan tuk sebagai penenteraman dari

306) Dua golongan tersebut adalah kafilah Abū Sufyān yang membawa dagangan dari Syam dan pasukan 
bersenjata yang datang dari Makkah di bawah pimpinan ‘Utbah bin Rabi‘ah bersama Abū Jahal.

َ
رِهُوْن

ٰ
ك

َ
مُؤْمِنِيْنَ ل

ْ
نَ ال ا مِّ

ً
رِيْق

َ
ف

 
َ

وْن
ُ
نَّمَا يُسَاق

َ
ا
َ
حَقِّ بَعْدَمَا تَبَيَّنَ ك

ْ
وْنكََ فِى ال

ُ
ادِل جَ

ُ
ي 	-6

  ۗ
َ

مَوْتِ وَهُمْ يَنْظُرُوْن
ْ
ى ال

َ
اِل

مْ 
ُ
ك

َ
نَّهَا ل

َ
تَيْنِ ا

َ
اۤىِٕف ُ اِحْدَى الطَّ ّٰ

مُ الل
ُ
وَاِذْ يَعِدُك 	-7

مْ 
ُ
ك

َ
ل  

ُ
وْن

ُ
تَك ةِ 

َ
وكْ الشَّ ذَاتِ  يْرَ 

َ
غ  

َّ
ن

َ
ا  

َ
وْن وَتَوَدُّ

طَعَ 
ْ
وَيَق لِمٰتِهٖ 

َ
بِك حَقَّ 

ْ
ال قَّ  حِ

ُّ
ي  

ْ
ن

َ
ا  ُ ّٰ

الل وَيُرِيْدُ 

فِرِيْنَۙ 
ٰ
ك

ْ
دَابِرَ ال

رِهَ 
َ
ك وْ 

َ
وَل  

َ
بَاطِل

ْ
ال  

َ
وَيُبْطِل حَقَّ 

ْ
ال لِيُحِقَّ  	-8

 ۚ
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
ال

يْ  ِ
نّ
َ
ا مْ 

ُ
ك

َ
ل اسْتَجَابَ 

َ
ف مْ 

ُ
رَبَّك  

َ
سْتَغِيْثُوْن

َ
ت اِذْ  	-9

ةِ مُرْدِفِيْنَ
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
نَ ال فٍ مِّ

ْ
ل
َ
مْ بِا

ُ
ك دُّ ِ

ُ
م

بِهٖ  وَلِتَطْمَىِٕنَّ  بُشْرٰى  ا 
َّ
اِل  ُ ّٰ

الل هُ 
َ
جَعَل وَمَا  	-10

 َ ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰ
ا مِنْ عِنْدِ الل

َّ
صْرُ اِل مْۗ وَمَا النَّ

ُ
وْبكُ

ُ
ل
ُ
ق

عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ ࣖ 

مْ 
ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
ل نْهُ وَيُنَزِّ مَنَةً مِّ

َ
عَاسَ ا مُ النُّ

ُ
يْك اِذْ يُغَشِّ 	-11
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Nya dan me nu runkan air (hujan) dari 
langit kepadamu untuk menyucikan 
kamu dengan (hujan) itu, menghilangkan 
gangguangangguan setan dari diri mu, 
dan menguatkan hatimu serta mem-
perteguh telapak kakimu.

12. (Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyu   kan 
kepada para malaikat, “Sesungguh   nya 
Aku bersamamu. Maka, teguhkanlah 
(pendirian) orangorang yang telah 
ber iman. Kelak Aku akan menimpa kan 
rasa takut ke dalam hati orang-orang 
kafir. Maka, tebaslah bagian atas leher 
mereka dan potonglah tiap-tiap ujung 
jari mereka.307) 

13. (Ketentuan) yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka menentang 
Allah dan RasulNya. Siapa yang me
nentang Allah dan RasulNya, sesung
guh nya Allah sangat keras hukumanNya.

14. Demikian itu (hukuman dunia yang di
timpa kan atasmu). Maka, rasakan lah 
hukuman itu, dan (di hari Kiamat) se
sungguhnya bagi orang-orang kafir ada 
azab neraka.

Larangan Melarikan Diri dari Medan 
Tempur
15. Wahai orangorang yang beriman, 

jika kamu bertemu orang-orang kafir 
yang akan menye rang mu, janganlah 
kamu berbalik membela kangi mereka 
(mundur).

16. Siapa yang mundur pada waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang 
atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan yang lain, dia pasti akan kembali 
dengan membawa kemurkaan Allah. 
Tempatnya adalah (neraka) Jahanam dan 
(itulah) seburukburuk tempat kembali.

307) Ini terjadi dalam peperangan. Sasaran yang mematikan adalah leher. Akan tetapi, apabila lawan memakai 
baju besi sehingga sulit dikalahkan, tangannyalah yang dilumpuhkan agar tidak dapat memegang senjata supaya  
mudah ditawan.

مْ 
ُ
هِبَ عَنْك

ْ
مْ بِهٖ وَيُذ

ُ
ركَ يُطَهِّ ِ

ّ
مَاءِۤ مَاءًۤ ل نَ السَّ مِّ

تَ  بِّ
َ
مْ وَيُث

ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
يَرْبِطَ عَل يْطٰنِ وَلِ رِجْزَ الشَّ

دَامَۗ 
ْ
ق

َ
ا

ْ
بِهِ ال

تُوا  بِّ
َ
ث
َ
مْ ف

ُ
يْ مَعَك ِ

نّ
َ
ةِ ا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ى ال

َ
كَ اِل اِذْ يُوْحِيْ رَبُّ 	-12

رُوا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وْبِ ال

ُ
ل
ُ
قِيْ فِيْ ق

ْ
ل
ُ
سَا مَنُوْاۗ 

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

وَاضْرِبُوْا  عْنَاقِ 
َ
ا

ْ
ال وْقَ 

َ
ف اضْرِبُوْا 

َ
ف عْبَ  الرُّ

 بَنَانٍۗ 
َّ

ل
ُ
مِنْهُمْ ك

هٗۚ وَمَنْ يُّشَاقِقِ 
َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

وا الل
ُّ
هُمْ شَاۤق

َّ
ن
َ
ذٰلِكَ بِا 	-13

ابِ
َ
عِق

ْ
َ شَدِيْدُ ال ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
هٗ ف

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

الل

ابَ النَّارِ
َ

فِرِيْنَ عَذ
ٰ
ك

ْ
 لِل

َّ
ن

َ
وْهُ وَا

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
مْ ف

ُ
ذٰلِك 	-14

رُوْا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال قِيْتُمُ 

َ
ل اِذَا  مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-15

دْبَارَۚ 
َ
ا

ْ
وْهُمُ ال

ُّ
ا تُوَل

َ
ل

َ
ا ف

ً
زَحْف

قِتَالٍ  ِ
ّ
ل ا 

ً
ف ا مُتَحَرِّ

َّ
هِمْ يَوْمَىِٕذٍ دُبُرَهٗٓ اِل ِ

ّ
وَل وَمَنْ يُّ 	-16

 ِ
ّٰ

نَ الل دْ بَاءَۤ بِغَضَبٍ مِّ
َ
ق

َ
ى فِئَةٍ ف

ٰ
زًا اِل وْ مُتَحَيِّ

َ
ا

مَصِيْرُ
ْ
سَ ال

ْ
مُۗ  وَبِئ وٰىهُ جَهَنَّ

ْ
وَمَأ
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17. Maka, (sebenarnya) bukan kamu yang 
mem bunuh mereka, melainkan Allah 
yang membu nuh mereka dan bukan 
engkau yang me lempar ketika engkau 
melempar, melainkan Allah yang me
lempar. (Allah berbuat demikian untuk 
membinasakan mereka) dan untuk 
mem beri kemenangan kepada orang
orang mukmin dengan kemenangan 
yang baik.308) Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

18. Demikian itu (adalah kemenangan yang 
besar) dan sesungguhnya Allah me
lemahkan tipu daya orang-orang kafir.

19. Jika kamu (kaum kafir) meminta putusan 
(tentang pihak mana yang benar), 
sungguh putusan itu telah datang ke
padamu (kemenangan kaum muslim 
pada Perang Badar). Jika kamu berhenti 
(memusuhi Rasul), itulah yang lebih baik 
bagimu. Jika kamu kembali (melaku kan 
kezaliman serupa), niscaya Kami akan 
kembali (mengalahkan kamu). Pasukan
mu sedikit pun tidak akan dapat me-
nolak bahaya darimu biarpun (banyak 
jumlahnya). Sesungguhnya Allah beserta 
orangorang yang beriman.

Larangan Berpaling dari Perintah Allah 
dan Rasul-Nya
20. Wahai orangorang yang beriman, 

taatlah kepada Allah dan RasulNya dan 
janganlah kamu berpaling dariNya, 
padahal kamu mendengar (perintah dan 
laranganNya).

21. Janganlah kamu menjadi seperti orang-
orang (munafik dan musyrik) yang ber-
kata, “Kami mendengarkan.” Padahal, 
me reka tidak mendengarkan (tidak meng -
amalkan nya).

308) Peristiwa ini terkait Perang Badar sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Dia bercerita bahwa ketika 
Perang Badar berkecamuk, Nabi Muhammad saw. berkata kepada Ali, “Ambilkan aku segenggam pasir!” Ali 
segera mengambil pasir tersebut dan menyerahkannya kepada beliau. Lalu, beliau melemparkan pasir itu ke 
muka para musuh sehingga tidak seorang pun yang matanya luput darinya. Oleh karena itu, hancurlah mereka.” 
(Hadis riwayat Ṭabrani).

رَمَيْتَ  وَمَا  هُمْۖ 
َ
تَل

َ
ق  َ ّٰ

كِنَّ الل
ٰ
وَل وْهُمْ 

ُ
تُل

ْ
تَق مْ 

َ
ل
َ
ف 	-17

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
وَلِيُبْلِيَ ال َ رَمٰىۚ  ّٰ

كِنَّ الل
ٰ
اِذْ رَمَيْتَ وَل

َ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ ّٰ
 الل

َّ
اءًۤ حَسَنًاۗ اِن

َ
مِنْهُ بَل

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
يْدِ ال

َ
َ مُوْهِنُ ك ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مْ وَا

ُ
ذٰلِك 	-18

 
ْ

وَاِن تْحُۚ 
َ
ف

ْ
ال مُ 

ُ
جَاءَۤك دْ 

َ
ق

َ
ف تِحُوْا 

ْ
سْتَف

َ
ت  

ْ
اِن 	-19

نْ 
َ
 تَعُوْدُوْا نَعُدْۚ وَل

ْ
مْۚ وَاِن

ُ
ك

َّ
هُوَ خَيْرٌ ل

َ
تَهُوْا ف

ْ
تَن

 
َّ

ن
َ
وَا رَتْۙ 

ُ
ث
َ
وْ ك

َ
ل ا وَّ ٔـً شَيْ مْ 

ُ
تُك

َ
فِئ مْ 

ُ
عَنْك تُغْنِيَ 

مُؤْمِنِيْنَ ࣖ 
ْ
َ مَعَ ال ّٰ

الل

ا 
َ
هٗ وَل

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

طِيْعُوا الل
َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-20

َ
سْمَعُوْن

َ
نْتُمْ ت

َ
وْا عَنْهُ وَا

َّ
تَوَل

ا 
َ
ل وَهُمْ  سَمِعْنَا  وْا 

ُ
ال

َ
ق ذِيْنَ 

َّ
ال

َ
ك وْنُوْا 

ُ
تَك ا 

َ
وَل 	-21

 ۚ
َ

يَسْمَعُوْن
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22. Sesungguhnya seburukburuk makhluk 
yang bergerak di atas bumi dalam 
pandangan Allah ialah mereka yang tuli 
dan bisu (tidak mau mendengar dan 
tidak mau mengatakan kebenaran), 
yaitu orang-orang yang tidak mengerti.

23. Seandainya Allah mengetahui ada ke
baikan pada diri mereka, pasti Dia jadikan 
me reka dapat mendengar.309) Seandai  nya 
Allah men jadikan mereka dapat men
dengar, niscaya mereka ber paling dan 
memang me ma lingkan diri.

Kewajiban Memenuhi Seruan Allah dan 
Rasul-Nya
24. Wahai orangorang yang beriman, pe

nuhi lah seruan Allah dan Rasul (Nabi 
Muhammad) apabila dia menyerumu ke
pada sesuatu yang memberi kehidupan 
kepadamu!310) Ketahui lah bahwa se
sung guhnya Allah mem batasi an tara 
manusia dengan hatinya311) dan se sung 
guhnya kepadaNyalah kamu akan di 
kum pulkan.

25. Peliharalah dirimu dari siksaan yang 
tidak hanya menimpa orang-orang yang 
zalim saja di antara kamu. Ketahuilah 
bahwa Allah Mahakeras hukumanNya.

26. Ingatlah ketika kamu (umat Islam) masih 
(berjumlah) sedikit lagi tertindas di bumi 
(Makkah). (Saat itu) kamu takut bahwa 
orangorang akan menculik mu lalu Dia 
memberi mu tempat menetap (Madinah), 
menjadi kan mu kuat dengan pertolongan
Nya, dan membe ri mu rezeki yang baik 
agar kamu bersyukur.

309) Pengandaian dalam ayat ini bukan berarti Allah Swt. tidak tahu, tetapi Allah Swt. Mahatahu bahwa pada 
mereka tidak ada kebaikan.
310) Seruan tersebut berupa seruan untuk berperang demi  meninggikan kalimat Allah Swt.  serta  menghidupkan 
Islam dan muslimin. Hal itu juga berarti menyeru  kepada iman, petunjuk, jihad, dan segala yang ada hubungannya 
dengan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
311) Allah Swt. menguasai hati manusia dan mengarahkannya sesuai kehendak-Nya. Maka, Allah Swt.  menghalangi 
ketika hati itu condong untuk menuruti hawa nafsu dan membimbing manusia menuju jalan yang lurus. 

مُ 
ْ
بُك

ْ
ال مُّ  الصُّ  ِ

ّٰ
الل عِنْدَ  وَابِّۤ  الدَّ شَرَّ   

َّ
اِن  ۞ 	-22

َ
وْن

ُ
ا يَعْقِل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ال

وْ 
َ
وَل سْمَعَهُمْۗ 

َ
ا

َّ
ل خَيْرًا  فِيْهِمْ   ُ ّٰ

الل عَلِمَ  وْ 
َ
وَل 	-23

َ
عْرِضُوْن هُمْ مُّ وْا وَّ

َّ
تَوَل

َ
سْمَعَهُمْ ل

َ
ا

سُوْلِ  ِ وَلِلرَّ
ّٰ
مَنُوا اسْتَجِيْبُوْا للِ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-24

 َ ّٰ
الل  

َّ
ن

َ
ا مُوْٓا 

َ
وَاعْل مْۚ 

ُ
يِيْك حْ

ُ
ي لِمَا  مْ 

ُ
دَعَاك اِذَا 

َ
شَرُوْن حْ

ُ
يْهِ ت

َ
نَّهٗٓ اِل

َ
بِهٖ وَا

ْ
ل
َ
مَرْءِ وَق

ْ
 بَيْنَ ال

ُ
حوُْل

َ
ي

مْ 
ُ
مُوْا مِنْك

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
ا تُصِيْبَنَّ ال

َّ
نَةً ل

ْ
وْا فِت

ُ
وَاتَّق 	-25

ابِ
َ
عِق

ْ
َ شَدِيْدُ ال ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
ةًۚ وَاعْل خَاۤصَّ

فِى   
َ

وْن
ُ
سْتَضْعَف مُّ  

ٌ
لِيْل

َ
ق نْتُمْ 

َ
ا اِذْ  ا  رُوْٓ

ُ
وَاذكْ 	-26

النَّاسُ  مُ 
ُ
ك

َ
ف طَّ

َ
تَخ يَّ  

ْ
ن

َ
ا  

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ت رْضِ 

َ
ا

ْ
ال

نَ  مِّ مْ 
ُ
ك

َ
وَرَزَق بِنَصْرِهٖ  مْ 

ُ
يَّدَك

َ
وَا مْ 

ُ
وٰىك

ٰ
ا
َ
ف

َ
رُوْن

ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
بٰتِ ل يِّ

الطَّ
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Larangan Berkhianat dan Perintah 
Bertakwa
27. Wahai orangorang yang beriman, jangan

lah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
serta janganlah kamu meng khianati 
amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedangkan kamu mengetahui.

28. Ketahuilah bahwa hartamu dan anak
anakmu itu hanyalah sebagai ujian dan 
sesungguhnya di sisi Allah ada pahala 
yang besar.

29. Wahai orangorang yang beriman, jika 
kamu bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberikan furqan (ke
mampuan membe da kan antara yang 
hak dan batil) kepadamu, menghapus 
segala kesalahanmu, dan meng ampuni 
(dosadosa)mu. Allah memiliki karu nia 
yang besar.

Tipu Daya Kaum Musyrik terhadap Nabi
30. (Ingatlah) ketika orang-orang kafir me-

renca na kan tipu daya terhadapmu 
(Nabi Muhammad) untuk menahan, 
mem    bunuh, atau mengusir mu. Mereka 
mem  buat tipu daya dan Allah mem balas 
tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik 
pem balas tipu daya.

31. Apabila ayatayat Kami dibacakan ke  pada 
mereka, mereka berkata, “Sungguh, 
kami telah mendengar (yang seperti ini). 
Jika kami menghendaki, niscaya kami 
dapat meng ucap kan yang seperti ini 
juga. (Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah 
dongeng orangorang terdahulu.”

32. (Ingatlah) ketika mereka (orang-orang 
musyrik) berkata, “Ya Allah, jika (Al
Qur’an) ini adalah kebenaran dari sisi
Mu, hujanilah kami dengan batu dari 
langit atau datangkanlah kepada kami 
azab yang sangat pedih.”

33. Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka selama engkau (Muhammad) 

 
َ

سُوْل َ وَالرَّ ّٰ
خُوْنُوا الل

َ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-27

َ
مُوْن

َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مْ وَا

ُ
تِك

ٰ
مٰن

َ
خُوْنُوْٓا ا

َ
وَت

 
َّ

ن
َ
ا نَةٌ ۙ وَّ

ْ
مْ فِت

ُ
ادكُ

َ
وْل

َ
مْ وَا

ُ
ك

ُ
مْوَال

َ
نَّمَآ ا

َ
مُوْٓا ا

َ
وَاعْل 	-28

جْرٌ عَظِيْمٌ ࣖ
َ
َ عِنْدَهٗٓ ا ّٰ

الل

مْ 
ُ
ك

َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
َ ي ّٰ

وا الل
ُ
ق

َّ
 تَت

ْ
مَنُوْٓا اِن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-29

مْۗ 
ُ
ك

َ
ل وَيَغْفِرْ  مْ 

ُ
تِك

ٰ
ا سَيِّ مْ 

ُ
عَنْك رْ  ِ

ّ
ف

َ
يُك وَّ انًا 

َ
رْق

ُ
ف

عَظِيْمِ
ْ
ضْلِ ال

َ
ف

ْ
ُ ذُو ال ّٰ

وَالل

وْ 
َ
ا بِتُوْكَ 

ْ
لِيُث رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال بِكَ  رُ 

ُ
يَمْك وَاِذْ  	-30

رُ 
ُ
وَيَمْك  

َ
رُوْن

ُ
وَيَمْك خْرِجُوْكَۗ 

ُ
ي وْ 

َ
ا وْكَ 

ُ
تُل

ْ
يَق

مٰكِرِيْنَ
ْ
ُ خَيْرُ ال ّٰ

ۗ وَالل ُ ّٰ
الل

وْ 
َ
ل دْ سَمِعْنَا 

َ
ق وْا 

ُ
ال

َ
ق نَا 

ُ
يٰت

ٰ
ا يْهِمْ 

َ
عَل ى 

ٰ
تُتْل وَاِذَا  	-31

سَاطِيْرُ 
َ
آ ا

َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
آ ۙ اِن

َ
 هٰذ

َ
نَا مِثْل

ْ
ل

ُ
ق

َ
شَاءُۤ ل

َ
ن

يْنَ لِ وَّ
َ
ا

ْ
ال

حَقَّ مِنْ 
ْ
ا هُوَ ال

َ
 هٰذ

َ
ان

َ
 ك

ْ
َُّ اِن وا اللّٰ

ُ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-32

وِ 
َ
مَاءِۤ ا نَ السَّ يْنَا حِجَارَةً مِّ

َ
مْطِرْ عَل

َ
ا
َ
عِنْدِكَ ف

لِيْمٍ
َ
ابٍ ا

َ
ائْتِنَا بِعَذ

 
َ

ان
َ
نْتَ فِيْهِمْۚ وَمَا ك

َ
بَهُمْ وَا ِ

ّ
ُ لِيُعَذ ّٰ

 الل
َ

ان
َ
وَمَا ك 	-33
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berada di antara mereka dan Allah 
sekali kali tidak akan mengazab mereka 
selama mereka memohon ampunan.

34. Mengapa Allah tidak mengazab mereka, 
sedangkan mereka menghalanghalangi 
(orang) untuk (beribadah di) Masjidil
haram? Mereka bukanlah orangorang 
yang berhak menjadi pengurusnya. 
Orang yang berhak menjadi pengurus
nya hanyalah orangorang yang ber
takwa, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.

35. Salat mereka di sekitar Baitullah tidak 
lain hanyalah siulan dan tepuk tangan. 
Maka, rasakanlah azab ini karena kamu 
selalu kufur.

36. Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
meng infakkan harta mereka untuk 
menghalanghalangi (orang) dari jalan 
Allah. Mereka akan (terus) menginfakkan 
harta itu, kemudian (hal itu) menjadi 
(sebab) penyesalan yang besar bagi 
mereka. Akhirnya, mereka akan dikalah
kan. Ke (neraka) Jahanamlah orang
orang yang kufur itu akan dikumpulkan 

37. (Pengumpulan tersebut adalah) agar 
Allah memisahkan (golongan) yang 
buruk dari yang baik dan menjadi kan 
(golongan) yang buruk itu sebagian nya 
di atas yang lain, lalu Dia me numpuk
kan semuanya. Kemudian, Dia men
jadikannya ke dalam (neraka) Jahanam. 
Mereka itulah orangorang yang rugi.

Ancaman untuk Orang Munafik dan 
Perintah Memelihara Agama
38. Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada 

orangorang yang kufur itu, “Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya dan masuk 
Islam), niscaya Allah akan mengampuni 
dosadosa mereka yang telah lalu. Jika 
mereka kembali lagi (memerangi Nabi), 
sungguh berlaku (kepada mereka) sunah 
(aturan Allah untuk menjatuhkan sanksi 
atas) orangorang terdahulu.”

 
َ

بَهُمْ وَهُمْ يَسْتَغْفِرُوْن ِ
ّ

ُ مُعَذ ّٰ
الل

 
َ

وْن يَصُدُّ وَهُمْ   ُ ّٰ
الل بَهُمُ  ِ

ّ
يُعَذ ا 

َّ
ل
َ
ا هُمْ 

َ
ل وَمَا  	-34

وْلِيَاءَۤهٗۗ 
َ
ا انُوْٓا 

َ
ك وَمَا  حرََامِ 

ْ
ال مَسْجِدِ 

ْ
ال عَنِ 

ا 
َ
ل رَهُمْ 

َ
ث
ْ
ك

َ
ا كِنَّ 

ٰ
وَل  

َ
وْن

ُ
ق

َّ
مُت

ْ
ال ا 

َّ
اِل وْلِيَاۤؤُهٗٓ 

َ
ا  

ْ
اِن

َ
مُوْن

َ
يَعْل

اءًۤ 
َ
مُك ا 

َّ
اِل بَيْتِ 

ْ
ال عِنْدَ  هُمْ 

ُ
ات

َ
صَل  

َ
ان

َ
ك وَمَا  	-35

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ابَ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
وا ال

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
تَصْدِيَةًۗ   ف وَّ

وْا  هُمْ لِيَصُدُّ
َ
مْوَال

َ
 ا

َ
وْن

ُ
رُوْا يُنْفِق

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن 	-36

 
ُ

وْن
ُ
تَك مَّ 

ُ
ث وْنَهَا 

ُ
سَيُنْفِق

َ
ف  ۗ ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ  عَنْ 

ا  رُوْٓ
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال ەۗ   

َ
بُوْن

َ
يُغْل مَّ 

ُ
ث يْهِمْ حَسْرَةً 

َ
عَل

ۙ
َ

شَرُوْن حْ
ُ

مَ ي ى جَهَنَّ
ٰ
اِل

 
َ

عَل جْ
َ

وَي بِ  يِّ
الطَّ مِنَ   

َ
بِيْث خَ

ْ
ال  ُ ّٰ

الل لِيَمِيْزَ  	-37

جَمِيْعًا  مَهٗ 
ُ
يَركْ

َ
ف بَعْضٍ  ى 

ٰ
عَل بَعْضَهٗ   

َ
بِيْث خَ

ْ
ال

 ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
مَۗ  ا هٗ فِيْ جَهَنَّ

َ
يَجْعَل

َ
ف

ا  مَّ هُمْ 
َ
ل رْ 

َ
يُغْف تَهُوْا 

ْ
ن يَّ  

ْ
اِن ا  رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل ِ
ّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-38

تُ 
َّ
سُن مَضَتْ  دْ 

َ
ق

َ
ف عُوْدُوْا  يَّ  

ْ
وَاِن  ۚ

َ
ف

َ
سَل دْ 

َ
ق

يْنَ لِ وَّ
َ
ا

ْ
ال
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39. Perangilah mereka sampai tidak ada lagi 
fitnah (penganiayaan atau syirik) dan 
agama hanya bagi Allah. Jika mereka 
berhenti (dari kekafiran), sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan.

40. Jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa 
se sungguhnya Allah pelindungmu. Dia 
adalah sebaikbaik pelindung dan se
baikbaik peno long.

JUZ 10
Ketentuan Pembagian Ganimah
41. Ketahuilah, sesungguhnya apa pun yang 

kamu peroleh sebagai rampasan pe
rang,312) maka seperlimanya untuk Allah, 
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, 
orangorang miskin, dan ibnu sabil,313) jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Nabi Muhammad) di hari al-furqān 
(pembeda), yaitu pada hari bertemunya 
dua pasukan.314) Allah Maha kuasa atas se
gala sesuatu.

Peristiwa Perang Badar
42. (Yaitu,) ketika kamu berada di pinggir 

lembah yang dekat (kota Madinah) dan 
mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh (dari kota Madinah), sedangkan 
kafilah itu berada lebih rendah dari pada 
kamu (menelusuri pantai).315) Seandai

312) Yang dimaksud dengan ‘rampasan perang’ di sini adalah harta yang diperoleh dari orang-orang kafir melalui 
pertempuran. Adapun harta yang diperoleh tanpa melalui pertempuran disebut fai‘. Pembagian dalam ayat ini 
hanya berkaitan dengan ganimah saja.
313) Seperlima dari ganimah itu dibagi kepada: 1) Allah Swt. dan RasulNya, 2) kerabat Rasul (Bani Hasyim dan Bani 
Muṭṭalib), 3) anak yatim, 4) orang miskin, 5) ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan, sedangkan  
empatperlima dari ganimah itu dibagi kepada mereka yang ikut bertempur.
314) Hari bertemunya dua pasukan pada Perang Badar, hari Jumat tanggal 17 Ramadan tahun kedua Hijriah. 
Sebagian mufasir berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kepada permulaan turunnya AlQur’an pada 
malam 17 Ramadan.
315) Kaum muslim waktu itu berada di pinggir lembah yang dekat ke Madinah, dan orang-orang kafir berada di 
pinggir lembah yang jauh dari Madinah. Sedang kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufyan berada di tepi pantai 
kirakira 5 mil dari Badar.

يْنُ   الدِّ
َ

وْن
ُ
يَك نَةٌ وَّ

ْ
 فِت

َ
وْن

ُ
ا تَك

َ
ى ل وْهُمْ حَتّٰ

ُ
اتِل

َ
وَق 	-39

 
َ

وْن
ُ
يَعْمَل بِمَا   َ ّٰ

الل  
َّ

اِن
َ
ف انْتَهَوْا  اِنِ 

َ
ف  ِۚ

ّٰ
للِ هٗ 

ُّ
ل
ُ
ك

بَصِيْرٌ

نِعْمَ  مْۗ 
ُ
ىك

ٰ
مَوْل  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
ا مُوْٓا 

َ
اعْل

َ
ف وْا 

َّ
تَوَل  

ْ
وَاِن 	-40

صِيْرُ  ۔ ى وَنِعْمَ النَّ
ٰ
مَوْل

ْ
ال

 ِ
ّٰ
للِ  

َّ
ن

َ
ا
َ
ف يْءٍ 

َ
ش نْ  مِّ نِمْتُمْ 

َ
غ نَّمَا 

َ
ا مُوْٓا 

َ
وَاعْل  ۞ 	-41

يَتٰمٰى 
ْ
وَال رْبىٰ 

ُ
ق

ْ
ال وَلِذِى  سُوْلِ  وَلِلرَّ مُسَهٗ 

ُ
خ

تُمْ 
ْ
مَن

ٰ
ا تُمْ 

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن بِيْلِ  السَّ وَابْنِ  مَسٰكِيْنِ 

ْ
وَال

انِ يَوْمَ 
َ
رْق

ُ
ف

ْ
ى عَبْدِنَا يَوْمَ ال

ٰ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
ِ وَمَآ ا

ّٰ
بِالل

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰ

جَمْعٰنِۗ وَالل
ْ
تَقَى ال

ْ
ال

عُدْوَةِ 
ْ
بِال وَهُمْ  نْيَا  الدُّ عُدْوَةِ 

ْ
بِال نْتُمْ 

َ
ا اِذْ  	-42

مْ  وْ تَوَاعَدْتُّ
َ
مْۗ وَل

ُ
 مِنْك

َ
ل

َ
سْف

َ
بُ ا

ْ
صْوٰى وَالرَّك

ُ
ق

ْ
ال

 ُ ّٰ
الل ضِيَ 

ْ
يَق ِ

ّ
ل كِنْ 

ٰ
وَل مِيْعٰدِۙ 

ْ
ال فِى  تُمْ 

ْ
ف

َ
اخْتَل

َ
ل
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nya kamu me ngadakan perjanjian (untuk 
menentukan hari per tempuran), niscaya 
kamu berbeda pendapat dalam me 
nentukan hari pertempuran itu, tetapi 
(pertem puran itu terjadi) supaya Allah 
melaksanakan suatu urusan yang harus 
terjadi, yaitu agar orang yang binasa itu 
binasa dengan bukti yang nyata dan agar 
orang yang hidup itu hidup dengan bukti 
yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

43. (Ingatlah) ketika Allah memperlihat-
kan mereka kepa damu (Nabi Muham
mad) di dalam mimpimu (dalam 
jumlah) sedikit. Seandainya Allah mem
perlihatkan mereka kepadamu (dalam 
jumlah) banyak, niscaya kamu gentar 
dan kamu akan ber bantahbantahan 
dalam urusan itu, tetapi Allah telah 
me nyelamat kan (kamu). Sesungguh nya 
Dia Maha Mengetahui apa yang ada 
dalam hati.

44. (Ingatlah) ketika Dia memperlihatkan 
mereka ke pada kamu (orangorang 
beriman), ketika kamu ber jumpa dengan 
mereka (berjumlah) sedikit menurut 
penglihatan matamu dan Dia memper
lihatkan kamu (berjumlah) sedikit dalam 
penglihat an mereka supaya Allah me
laksanakan suatu urusan yang harus 
terjadi. Hanya kepada Allah segala 
urusan dikembalikan.

Etika Berperang
45. Wahai orangorang yang beriman, 

apabila kamu bertemu dengan pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah dan 
sebut lah (nama) Allah sebanyakbanyak
nya agar kamu beruntung.

46. Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah 
kamu berbantahbantahan yang me
nyebab kan kamu menjadi gentar dan 
kekuatanmu hilang, serta bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah bersama orang
orang yang sabar.

عَنْۢ  كَ 
َ
هَل مَنْ  يَهْلِكَ 

ّ
لِ ەۙ  ا 

ً
عُوْل

ْ
مَف  

َ
ان

َ
مْرًا ك

َ
ا

 َ ّٰ
الل  

َّ
وَاِن نَةٍۗ  بَيِّ عَنْۢ  حَيَّ  مَنْ  يٰى  حْ

َ
ي وَّ نَةٍ  بَيِّ

سَمِيْعٌ عَلِيْمٌۙ
َ
ل

وْ 
َ
وَل اۗ 

ً
لِيْل

َ
ق مَنَامِكَ  فِيْ   ُ ّٰ

الل هُمُ 
َ
يُرِيْك اِذْ  	-43

مْرِ 
َ
ا

ْ
نَازَعْتُمْ فِى ال

َ
ت
َ
تُمْ وَل

ْ
شِل

َ
ف

َّ
ثِيْرًا ل

َ
هُمْ ك

َ
رٰىك

َ
ا

دُوْرِ  اتِ الصُّ
َ

مَۗ  اِنَّهٗ عَلِيْمٌۢ بِذ
َّ
َ سَل ّٰ

كِنَّ الل
ٰ
وَل

ا 
ً

لِيْل
َ
مْ ق

ُ
عْيُنِك

َ
يْتُمْ فِيْٓ ا

َ
ق

َ
ت
ْ
مُوْهُمْ اِذِ ال

ُ
وَاِذْ يُرِيْك 	-44

 
َ

ان
َ
مْرًا ك

َ
ُ ا ّٰ

ضِيَ الل
ْ
عْيُنِهِمْ لِيَق

َ
مْ فِيْٓ ا

ُ
ك

ُ
ل ِ
ّ
ل
َ
يُق وَّ

مُوْرُ ࣖ 
ُ
ا

ْ
ِ تُرْجَعُ ال

ّٰ
ى الل

َ
اۗ وَاِل

ً
عُوْل

ْ
مَف

بُتُوْا 
ْ
اث

َ
ف فِئَةً  قِيْتُمْ 

َ
ل اِذَا  مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-45

 ۚ
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ثِيْرًا ل

َ
َ ك ّٰ

رُوا الل
ُ
وَاذكْ

وْا 
ُ
شَل

ْ
تَف

َ
نَازَعُوْا ف

َ
ا ت

َ
هٗ وَل

َ
َ وَرَسُوْل

ّٰ
طِيْعُوا الل

َ
وَا 	-46

بِرِيْنَۚ  َ مَعَ الصّٰ
ّٰ

 الل
َّ

مْ وَاصْبِرُوْاۗ اِن
ُ
ك حُ

ْ
هَبَ رِي

ْ
وَتَذ
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47. Janganlah kamu menjadi seperti 
orangorang yang keluar dari kampung 
halaman nya dengan rasa angkuh dan 
ingin dipuji orang (riya) serta meng
halanghalangi (orang) dari jalan Allah. 
Allah Maha Meliputi apa yang mereka 
kerjakan.

Janji Setan kepada Kaum Musyrik dan 
Ejekan Kaum Munafik kepada Kaum 
Mukmin pada Perang Badar
48. (Ingatlah) ketika setan menjadikan  

te rasa indah bagi mereka perbuatan
perbuatan (dosa) mereka dan mengata
kan, “Tidak ada (seorang pun) yang dapat 
me ngalah kan kamu pada hari ini dan 
sesungguh nya aku adalah penolong mu.” 
Maka, ketika kedua pasukan itu telah 
saling melihat (berhadapan), ia (setan) 
berbalik ke belakang seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu, sesungguhnya aku melihat apa 
(para malaikat) yang tidak kamu lihat. 
Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” 
Allah sangat keras hukumanNya.

49. (Ingatlah) ketika orang-orang munafik 
dan orangorang yang ada penyakit 
dalam hatinya berkata, “Mereka itu 
(orang-orang mukmin) di tipu oleh 
agama  nya.” (Allah berfirman,) “Siapa 
pun yang ber  tawakal kepada Allah, se
sung  guh  nya Allah Mahaperkasa lagi 
Maha bijak sana.”

Kondisi Sekarat Kaum Musyrik dan Munafik
50. Seandainya engkau melihat ketika para 

malaikat mencabut nyawa orangorang 
yang kafir sambil memukul wajah-wajah 
dan punggungpunggung mereka (dan 
ber kata), “Rasakanlah olehmu siksa yang 
mem bakar,” (niscaya engkau saksi kan 
sesuatu yang sangat dahsyat).

51. Yang demikian itu disebabkan oleh per
buatan tanganmu (sendiri) dan se
sungguhnya Allah (sama sekali) tidak 
men zalimi hambahambaNya.

ذِيْنَ خَرَجُوْا مِنْ دِيَارِهِمْ بَطَرًا 
َّ
ال

َ
وْنُوْا ك

ُ
ا تَك

َ
وَل 	-47

 ُ ّٰ
ۗ  وَالل ِ

ّٰ
 عَنْ سَبِيْلِ الل

َ
وْن رِئَاءَۤ النَّاسِ وَيَصُدُّ وَّ

يْطٌ  حِ
ُ

 م
َ

وْن
ُ
بِمَايَعْمَل

ا 
َ
ل  

َ
ال

َ
وَق هُمْ 

َ
عْمَال

َ
ا يْطٰنُ  الشَّ هُمُ 

َ
ل زَيَّنَ  وَاِذْ  	-48

مْۚ 
ُ
ك

َّ
يْ جَارٌ ل ِ

وَاِنّ يَوْمَ مِنَ النَّاسِ 
ْ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل الِبَ 

َ
غ

 
َ

ال
َ
ى عَقِبَيْهِ وَق

ٰ
صَ عَل

َ
فِئَتٰنِ نكَ

ْ
ا تَرَاءَۤتِ ال مَّ

َ
ل
َ
ف

يْٓ  ِ
اِنّ  

َ
تَرَوْن ا 

َ
ل مَا  رٰى 

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ مْ 
ُ
نْك مِّ ءٌ  بَرِيْۤ يْ  ِ

اِنّ

ابِࣖ
َ
عِق

ْ
ُ شَدِيْدُ ال ّٰ

ۗ وَالل َ ّٰ
 الل

ُ
خَاف

َ
ا

وْبِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ق فِيْ  ذِيْنَ 

َّ
وَال  

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
ال  

ُ
وْل

ُ
يَق اِذْ  	-49

ى 
َ
عَل  

ْ
ل

َّ
تَوَك يَّ وَمَنْ  دِيْنُهُمْۗ  اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ رَّ 

َ
غ رَضٌ  مَّ

َ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
 الل

َّ
اِن

َ
ِ ف

ّٰ
الل

ةُ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال رُوا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال ى 

َّ
يَتَوَف اِذْ  ى  تَرٰٓ وْ 

َ
وَل 	-50

وْا 
ُ
وَذُوْق دْبَارَهُمْۚ 

َ
وَا وُجُوْهَهُمْ   

َ
يَضْرِبُوْن

حرَِيْقِ
ْ
ابَ ال

َ
عَذ

يْسَ 
َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
وَا مْ 

ُ
يْدِيْك

َ
ا مَتْ  دَّ

َ
ق بِمَا  ذٰلِكَ  	-51

عَبِيْدِۙ
ْ
ل
ّ
امٍ لِ

َّ
بِظَل
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52. (Keadaan mereka) serupa dengan ke
adaan pengikut Fir‘aun dan orangorang 
yang sebelum mereka. Mereka meng
ingkari ayatayat Allah, maka Allah me
nyiksa mereka disebabkan dosadosa  nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi sangat 
keras hukumanNya.

53. Yang demikian itu karena sesungguh
nya Allah tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah dianugerahkanNya 
kepada suatu kaum sehingga mereka me
ngubah apa yang ada pada diri mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.

54. (Keadaan mereka) serupa dengan ke
adaan pengikut Fir‘aun dan orangorang 
yang sebelum mereka. Mereka men
dusta kan ayatayat Tuhannya. Maka, 
Kami membinasakan mereka disebab kan 
oleh dosadosanya dan Kami teng gelam
kan pengikut Fir‘aun (ber sama  nya). 
Semuanya adalah orangorang zalim.

Pengkhianatan Yahudi Bani Quraizah
55. Sesungguhnya seburukburuk makhluk 

melata dalam pandangan Allah ialah 
orang-orang yang kafir karena mereka 
tidak beriman.

56. (Yaitu,) orangorang yang engkau telah 
mengikat perjanjian dengan mereka, ke
mudian setiap kali berjanji mereka meng-
khianati janjinya sedang kan mereka tidak 
bertakwa.

57. Maka, jika engkau (Nabi Muhammad) 
benar-benar mendapati mereka dalam 
peperangan, ceraiberaikanlah orang
orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka agar mereka me
ngambil pelajaran.

58. Jika engkau (Nabi Muhammad) benar
benar khawatir (akan terjadi) peng-
khianatan dari suatu kaum, kembali
kanlah (perjanjian itu) kepada mereka 

بْلِهِمْۗ  
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
وَال  ۙ

َ
فِرْعَوْن لِ 

ٰ
ا بِ 

ْ
دَأ

َ
ك 	-52

 
َّ

نُوْبِهِمْۗ اِن
ُ

ُ بِذ ّٰ
هُمُ الل

َ
خَذ

َ
ا
َ
ِ ف

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ك

ابِ 
َ
عِق

ْ
وِيٌّ شَدِيْدُ ال

َ
َ ق ّٰ

الل

نْعَمَهَا 
َ
ا نِّعْمَةً  رًا  مُغَيِّ يَكُ  مْ 

َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
بِا ذٰلِكَ  	-53

 َ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
سِهِمْۙ وَا

ُ
نْف

َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَيِّ وْمٍ حَتّٰ

َ
ى ق

ٰ
عَل

سَمِيْعٌ عَلِيْمٌۙ 

بْلِهِمْۚ  
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
وَال  ۙ

َ
فِرْعَوْن لِ 

ٰ
ا بِ 

ْ
دَأ

َ
ك 	-54

نُوْبِهِمْ 
ُ

بِذ نٰهُمْ 
ْ
ك

َ
هْل

َ
ا
َ
ف هِمْ  رَبِّ يٰتِ 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
ك

انُوْا ظٰلِمِيْنَ 
َ
 ك

ٌّ
ل

ُ
ۚ وَك

َ
 فِرْعَوْن

َ
ل

ٰ
نَآ ا

ْ
رَق

ْ
غ

َ
وَا

هُمْ 
َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ِ ال

ّٰ
وَابِّۤ عِنْدَ الل  شَرَّ الدَّ

َّ
اِن 	-55

 ۖ
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
ل

عَهْدَهُمْ   
َ

ضُوْن
ُ
يَنْق مَّ 

ُ
ث مِنْهُمْ  عَاهَدْتَّ  ذِيْنَ 

َّ
ال 	-56

 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا يَت

َ
هُمْ ل ةٍ وَّ ِ مَرَّ

ّ
ل

ُ
فِيْ ك

نْ  مَّ بِهِمْ  دْ  شَرِّ
َ
ف حرَْبِ 

ْ
ال فِى  هُمْ  نَّ

َ
ف

َ
تَثْق ا  اِمَّ

َ
ف 	-57

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َّ
هُمْ يَذ

َّ
عَل

َ
هُمْ ل

َ
ف

ْ
خَل

ى 
ٰ
يْهِمْ عَل

َ
 اِل

ْ
انْبِۢذ

َ
وْمٍ خِيَانَةً ف

َ
نَّ مِنْ ق

َ
اف خَ

َ
ا ت وَاِمَّ 	-58

اىِٕۤنِيْنَ ࣖ  خَ
ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

سَوَاءٍۤۗ اِن



8. AL-ANFĀL 254 JUZ  10

dengan cara seimbang (adil dan jujur). 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
para pengkhianat.

59. Janganlah sekali-kali orang-orang kafir 
itu mengira (bahwa) mereka dapat lolos 
(dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya 
mereka tidak dapat melemahkan (Allah).

Membangun Kekuatan dalam 
Menghadapi Musuh Islam
60. Persiapkanlah untuk (menghadapi) me

reka apa yang kamu mampu, berupa 
kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan 
berkuda. Dengannya (persiapan itu) 
kamu membuat gentar musuh Allah, 
musuh kamu dan orangorang selain 
mereka yang kamu tidak mengetahui nya, 
(tetapi) Allah mengetahui nya. Apa pun 
yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya 
akan dibalas secara penuh kepadamu, 
sedangkan kamu tidak akan dizalimi.

Seruan Perdamaian dan Kewaspadaan
61. (Akan tetapi,) jika mereka condong ke

pada perdamai an, condonglah engkau 
(Nabi Muhammad) kepa danya dan ber
tawakallah kepada Allah. Sesung guh nya 
hanya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.

62. Jika mereka hendak menipumu, se
sungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
Pelindung) bagimu. Dialah yang mem
perkuat kamu dengan perto longanNya 
dan dengan (dukungan) orangorang 
mukmin.

63. Dia (Allah) mempersatukan hati mereka 
(orang yang beriman). Seandai nya 
engkau (Nabi Muham mad) meng infak
kan semua (kekayaan) yang berada di 
bumi, niscaya engkau tidak dapat mem-
persatu kan hati mereka, tetapi Allah 
telah mempersatu kan hati mereka. 
Sesung guh nya Dia Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.

ا 
َ
ل هُمْ 

َّ
اِن وْاۗ 

ُ
سَبَق رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال سَبَنَّ  حْ

َ
ي ا 

َ
وَل 	-59

 
َ

يُعْجِزُوْن

مِنْ  وَّ ةٍ  وَّ
ُ
ق نْ  مِّ اسْتَطَعْتُمْ  ا  مَّ هُمْ 

َ
ل وْا  عِدُّ

َ
وَا 	-60

مْ 
ُ
ِ وَعَدُوَّك

ّٰ
 بِهٖ عَدُوَّ الل

َ
يْلِ تُرْهِبُوْن خَ

ْ
بَاطِ ال رِّ

 ُ ّٰ
لل

َ
ا هُمْۚ  

َ
مُوْن

َ
تَعْل ا 

َ
ل دُوْنِهِمْۚ   مِنْ  خَرِيْنَ 

ٰ
وَا

 ِ
ّٰ

يْءٍ فِيْ سَبِيْلِ الل
َ

وْا مِنْ ش
ُ
مُهُمْۗ وَمَا تُنْفِق

َ
يَعْل

 
َ

مُوْن
َ
ا تُظْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
 اِل

َّ
يُوَف

 
ْ

ل
َّ
وَتَوَك هَا 

َ
ل اجْنَحْ 

َ
ف مِ 

ْ
ل لِلسَّ جَنَحُوْا   

ْ
وَاِن  ۞ 	-61

عَلِيْمُ 
ْ
مِيْعُ ال ۗ اِنَّهٗ هُوَ السَّ ِ

ّٰ
ى الل

َ
عَل

 ۗ ُ ّٰ
 حَسْبَكَ الل

َّ
اِن

َ
دَعُوْكَ ف خْ

َّ
 ي

ْ
ن

َ
ا ا  يُّرِيْدُوْٓ

ْ
وَاِن 	-62	

مُؤْمِنِيْنَۙ 
ْ
يَّدَكَ بِنَصْرِهٖ وَبِال

َ
ذِيْٓ ا

َّ
هُوَ ال

رْضِ 
َ
ا

ْ
تَ مَا فِى ال

ْ
ق

َ
نْف

َ
وْا

َ
وْبِهِمْۗ  ل

ُ
ل
ُ
 بَيْنَ ق

َ
ف

َّ
ل
َ
وَا 	-63

 
َ

ف
َّ
ل
َ
َ ا ّٰ

كِنَّ الل
ٰ
وْبِهِمْ وَل

ُ
ل
ُ
تَ بَيْنَ ق

ْ
ف

َّ
ل
َ
آ ا جَمِيْعًا مَّ

بَيْنَهُمْۗ اِنَّهٗ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ 
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64. Wahai Nabi (Muhammad), cukuplah 
Allah (men ja d i pelindung) bagi engkau 
dan bagi orangorang mukmin yang 
mengikutimu.

65. Wahai Nabi (Muhammad), kobarkan lah 
sema ngat orangorang mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang 
yang sabar di antara kamu, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus 
(orang musuh); dan jika ada seratus 
orang (yang sabar) di antara kamu, 
niscaya mereka dapat mengalah kan 
seribu orang kafir karena mereka orang-
orang kafir itu adalah kaum yang tidak 
memahami.316) 

66. Sekarang (saat turunnya ayat ini) 
Allah telah meringankan kamu karena 
Dia mengetahui sesungguhnya ada 
kelemahan padamu. Jika di antara kamu 
ada seratus orang yang sabar, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus 
(orang musuh) dan jika di antara kamu 
ada seribu orang (yang sabar), niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ribu 
orang dengan seizin Allah. Allah beserta 
orangorang yang sabar.

Ketentuan Hukum tentang Tawanan 
Perang
67. Tidaklah (sepatutnya) bagi seorang nabi 

mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu 
menghendaki harta benda duniawi, 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.

68. Seandainya tidak ada ketetapan ter-
dahulu dari Allah,317) niscaya kamu 
di  timpa siksaan yang besar karena 
(tebusan) yang kamu ambil.

316) Mereka tidak mengerti bahwa berperang itu haruslah untuk membela keyakinan dan menaati perintah 
Allah Swt. Mereka berperang hanya sematamata mempertahankan tradisi jahiliah dan maksudmaksud 
duniawi lainnya.
317) Bahwa Allah Swt. tidak akan menjatuhkan siksa sebelum terjadi pelanggaran atas ketentuan yang jelas.

مِنَ  اتَّبَعَكَ  وَمَنِ   ُ ّٰ
الل حَسْبُكَ  النَّبِيُّ  يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-64

مُؤْمِنِيْنَ ࣖ 
ْ
ال

قِتَالِۗ 
ْ
ال ى 

َ
عَل مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال ضِ  حَرِّ النَّبِيُّ  يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-65

يَغْلِبُوْا   
َ

صٰبِرُوْن  
َ

عِشْرُوْن مْ 
ُ
نْك مِّ نْ 

ُ
يَّك  

ْ
اِن

نَ  ا مِّ
ً
ف

ْ
ل
َ
غْلِبُوْٓا ا ائَةٌ يَّ مْ مِّ

ُ
نْك نْ مِّ

ُ
 يَّك

ْ
مِائَتَيْنِۚ وَاِن

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
ا يَف

َّ
وْمٌ ل

َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

مْ 
ُ
فِيْك  

َّ
ن

َ
ا وَعَلِمَ  مْ 

ُ
عَنْك  ُ ّٰ

الل  
َ

ف
َّ
خَف نَ  ٔـٰ

ْ
ل
َ
ا 	-66

غْلِبُوْا  ائَةٌ صَابِرَةٌ يَّ مِّ مْ 
ُ
نْك مِّ نْ 

ُ
 يَّك

ْ
اِن

َ
ف اۗ 

ً
ضَعْف

يْنِ 
َ
ف

ْ
ل
َ
غْلِبُوْٓا ا  يَّ

ٌ
ف

ْ
ل
َ
مْ ا

ُ
نْك نْ مِّ

ُ
 يَّك

ْ
وَاِن مِائَتَيْنِۚ 

بِرِيْنَ  ُ مَعَ الصّٰ ّٰ
ۗ  وَالل ِ

ّٰ
بِاِذْنِ الل

ى يُثْخِنَ  سْرٰى حَتّٰ
َ
هٗٓ ا

َ
 ل

َ
وْن

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
 لِنَبِيٍّ ا

َ
ان

َ
مَاك 	-67

 ُ ّٰ
وَالل نْيَاۖ  الدُّ عَرَضَ   

َ
تُرِيْدُوْن رْضِۗ 

َ
ا

ْ
ال فِى 

ُ عَزِيْزٌحَكِيْمٌ  ّٰ
خِرَةَۗ وَالل

ٰ
ا

ْ
يُرِيْدُ ال

تُمْ 
ْ

خَذ
َ
مْ فِيْمَآ ا

ُ
ك مَسَّ

َ
ِ سَبَقَ ل

ّٰ
نَ الل بٌ مِّ

ٰ
اكِت

َ
وْل

َ
ل 	-68

ابٌ عَظِيْمٌ 
َ

عَذ
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69. (Jika demikian halnya ketetapan Allah,) 
makan lah (dan manfaatkanlah) sebagi
an rampasan perang yang telah kamu 
peroleh itu sebagai makanan yang halal 
lagi baik dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

70. Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah 
kepada para tawanan perang yang ada 
di tanganmu, “Jika Allah mengetahui 
ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya 
Dia akan menganugerahkan kepada 
kamu yang lebih baik dari apa (tebusan) 
yang telah diambil dari kamu dan Dia 
akan mengampuni kamu.” Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

71. Akan tetapi, jika mereka (para tawanan itu) 
hendak mengkhianatimu (Nabi Muham-
mad), sungguh sebelum (peng khianatan 
ini) mereka telah ber khianat kepada Allah. 
Lalu, Dia menjadi kan mu menguasai me
reka (pada perang Badar). Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijak sana.

Peristiwa Hijrah sebagai Ujian Keimanan
72. Sesungguhnya orangorang yang ber  iman, 

berhijrah, dan berjihad dengan harta dan 
jiwanya pada jalan Allah, serta orangorang 
yang memberikan tempat kediaman dan 
memberi per tolongan (kepada Muhajirin); 
mereka itu sebagiannya merupakan 
pe  lindung318) bagi sebagian yang lain. 
Orangorang yang beriman tetapi belum 
ber  hijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikit pun atas kamu untuk melindungi 
mereka se hingga mereka berhijrah. (Akan 
tetapi,) jika mereka meminta per tolongan 
kepada mu dalam (urusan pem bela an) 
agama (Islam), wajib atas kamu mem beri
kan pertolongan, kecuali dalam meng
hadapi kaum yang telah terikat perjanjian 
antara kamu dengan mereka. Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.

318) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/2: 28.

 
َّ

ۗ اِن َ ّٰ
وا الل

ُ
اتَّق بًاۖ وَّ ا طَيِّ

ً
ل

ٰ
نِمْتُمْ حَل

َ
اغ وْا مَِّ

ُ
ل
ُ
ك

َ
ف 	-69

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

الل

ىۙ  سْرٰٓ
َ
ا

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
يْدِيْك

َ
مَنْ فِيْٓ ا

ّ
 لِ

ْ
ل

ُ
يُّهَا النَّبِيُّ ق

َ
يٰٓا 	-70

مْ خَيْرًا 
ُ
ؤْتِك مْ خَيْرًا يُّ

ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
ُ فِيْ ق ّٰ

مِ الل
َ
عْل  يَّ

ْ
اِن

وْرٌ 
ُ
ف

َ
غ  ُ ّٰ

وَالل مْۗ 
ُ
ك

َ
ل وَيَغْفِرْ  مْ 

ُ
مِنْك  

َ
خِذ

ُ
ا آ  مَِّّ

حِيْمٌ ࣖ  رَّ

مِنْ   َ ّٰ
الل خَانُوا  دْ 

َ
ق

َ
ف خِيَانَتَكَ  يُّرِيْدُوْا   

ْ
وَاِن 	-71

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ّٰ
نَ مِنْهُمْ وَالل

َ
مْك

َ
ا
َ
 ف

ُ
بْل

َ
ق

مْوَالِهِمْ 
َ
مَنُوْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا بِا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
اِن 	-72

ا  نَصَرُوْٓ وَوْا وَّ
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ِ وَال

ّٰ
سِهِمْ فِيْ سَبِيْلِ الل

ُ
نْف

َ
وَا

مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال بَعْضٍۗ  وْلِيَاءُۤ 

َ
ا بَعْضُهُمْ  كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

يْءٍ 
َ

نْ ش ايَتِهِمْ مِّ
َ
ل نْ وَّ مْ مِّ

ُ
ك

َ
مْ يُهَاجِرُوْا مَا ل

َ
وَل

يْنِ  الدِّ فِى  مْ 
ُ
نْصَرُوكْ

َ
اسْت وَاِنِ  يُهَاجِرُوْاۚ  ى  حَتّٰ

مْ وَبَيْنَهُمْ 
ُ
وْمٍۢ بَيْنَك

َ
ى ق

ٰ
ا عَل

َّ
صْرُ اِل مُ النَّ

ُ
يْك

َ
عَل

َ
ف

 بَصِيْرٌ
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

يْثَاقٌۗ وَالل مِّ
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73. Orangorang yang kufur, sebagian mere
ka menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan Allah (untuk 
saling melindungi), niscaya akan terjadi 
kekacauan di bumi dan kerusakan yang 
besar.

74. Orangorang yang beriman, berhijrah, 
dan berjihad di jalan Allah, serta orang
orang yang memberi tempat kediaman 
dan memberi pertolongan (kepada 
orang Muhajirin); mereka itulah orang
orang mukmin yang sebenarnya. Bagi 
mereka ampunan (yang besar) dan reze
ki yang mulia.

75. Orangorang yang beriman setelah itu, 
berhijrah, dan berjihad bersamamu, 
maka mereka itu termasuk (golongan) 
kamu. Orangorang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak bagi sebagian yang lain menurut 
Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

Madaniyyah, Surah ke9: 129 ayat

AT-TAUBAH
(PENGAMPUNAN)

Pengingkaran Perjanjian oleh Kaum 
Musyrik dan Konsekuensinya
1. (Inilah pernyataan) pemutusan hubung

an dari Allah dan RasulNya (Nabi Mu
hammad) kepada orangorang musyrik 
yang kamu telah meng adakan perjanjian 
dengan mereka (untuk tidak sa ling ber-
perang).

2. Berjalanlah kamu (kaum musyrik) di 
bumi selama empat bulan dan ke
tahuilah bahwa kamu tidak dapat me-
lemahkan Allah. Sesung guh nya Allah 
meng hinakan orang-orang kafir.

ا 
َّ
اِل بَعْضٍۗ  وْلِيَاءُۤ 

َ
ا بَعْضُهُمْ  رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-73

بِيْرٌۗ
َ
سَادٌ ك

َ
رْضِ وَف

َ
ا

ْ
نَةٌ فِى ال

ْ
نْ فِت

ُ
وْهُ تَك

ُ
عَل

ْ
تَف

فِيْ  وَجَاهَدُوْا  وَهَاجَرُوْا  مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-74

ٰۤىِٕكَ هُمُ  ول
ُ
ا ا نَصَرُوْٓ وَوْا وَّ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ِ وَال

ّٰ
سَبِيْلِ الل

رِيْمٌ 
َ
رِزْقٌ ك غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
اۗ  ل

ًّ
 حَق

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
ال

مَنُوْا مِنْۢ بَعْدُ وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وَال 	-75

رْحَامِ 
َ
ا

ْ
ال وا 

ُ
ول

ُ
وَا مْۗ 

ُ
مِنْك ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
ا
َ
ف مْ 

ُ
مَعَك

 َ ّٰ
الل  

َّ
اِن  ۗ ِ

ّٰ
الل بِ 

ٰ
فِيْ كِت بِبَعْضٍ  ى 

ٰ
وْل

َ
ا بَعْضُهُمْ 

يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
بِك

نَ  مْ مِّ ذِيْنَ عَاهَدْتُّ
َّ
ى ال

َ
ِ وَرَسُوْلِهٖٓ اِل

ّٰ
نَ الل بَرَاءَۤةٌ مِّ 	-1

مُشْركِِيْنَۗ
ْ
ال

مُوْٓا 
َ
اعْل شْهُرٍ وَّ

َ
ا رْبَعَةَ 

َ
ا رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  سِيْحُوْا 

َ
ف 	-2

خْزِى 
ُ

م  َ ّٰ
الل  

َّ
ن

َ
وَا  ۙ ِ

ّٰ
الل مُعْجِزِى  يْرُ 

َ
غ مْ 

ُ
نَّك

َ
ا

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ال
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3. Suatu maklumat dari Allah dan Rasul
Nya kepada umat manusia pada hari haji 
akbar319) bahwa sesungguhnya Allah dan 
RasulNya berlepas diri dari orangorang 
musyrik. Jika kamu (kaum musyrik) 
bertobat, itu lebih baik bagimu; dan 
jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa 
kamu tidak dapat melemahkan Allah. 
Berilah kabar ‘gembira’ (Nabi Muham
mad) kepada orangorang yang kufur 
(bahwa mereka akan mendapat) azab 
yang pedih.

4. (Ketetapan itu berlaku,) kecuali orang
orang musyrik yang telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu dan mereka 
sedikit pun tidak mengurangi (isi per-
janjian) dan tidak (pula) mereka mem-
bantu seseorang pun yang me musuhi 
kamu. Maka, terhadap mereka itu pe
nuhilah janjinya sampai batas waktu nya. 
Sesungguhnya Allah me nyukai orang
orang yang bertakwa.

Perintah Memerangi Kaum Musyrik 
Makkah
5. Apabila bulanbulan haram telah ber

lalu,320) bunuhlah (dalam peperangan) 
orangorang musyrik (yang selama ini 
menganiaya kamu) di mana saja kamu 
temui! Tangkaplah dan kepunglah me
re ka serta awasilah di setiap tempat 
pengintaian! Jika mereka bertobat dan 
melaksanakan salat serta menunai
kan zakat, berilah mereka kebebasan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

Orang-Orang Kafir yang Perlu Dilindungi
6. Jika seseorang di antara orangorang 

musyrik ada yang meminta pelindungan 

319) Para mufasir berbeda pendapat tentang pengertian ‘haji akbar’ pada ayat ini. Ada yang mengatakannya hari 
nahar, ada yang mengatakannya hari Arafah. Yang dimaksud dengan ‘haji akbar’ di sini adalah haji yang terjadi 
pada tahun ke9 Hijriah.
320) Yang dimaksud dengan bulan haram di sini adalah  masa empat bulan yang diberi tenggang waktu 
kepada kaum musyrik pada waktu itu, yaitu mulai 10 Zulhijah (hari turunnya ayat ini), sampai dengan 10 
Rabiulakhir.

يَوْمَ  النَّاسِ  ى 
َ
اِل وَرَسُوْلِهٖٓ   ِ

ّٰ
الل نَ  مِّ  

ٌ
ذَان

َ
وَا 	-3

مُشْركِِيْنَ ەۙ 
ْ
نَ ال ءٌ مِّ َ بَرِيْۤ ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
بَرِ ا

ْ
ك

َ
ا

ْ
حَجِّ ال

ْ
ال

يْتُمْ 
َّ
 تَوَل

ْ
مْۚ  وَاِن

ُ
ك

َّ
هُوَ خَيْرٌ ل

َ
 تُبْتُمْ ف

ْ
اِن

َ
هٗۗ  ف

ُ
وَرَسُوْل

ذِيْنَ 
َّ
رِ ال ۗ وَبَشِّ ِ

ّٰ
يْرُ مُعْجِزِى الل

َ
مْ غ

ُ
نَّك

َ
مُوْآ ا

َ
اعْل

َ
ف

لِيْمٍۙ
َ
ابٍ ا

َ
رُوْا بِعَذ

َ
ف

َ
ك

مْ 
َ
ل مَّ 

ُ
ث مُشْركِِيْنَ 

ْ
ال نَ  مِّ مْ  عَاهَدْتُّ ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل 	-4

حَدًا 
َ
مْ ا

ُ
يْك

َ
مْ يُظَاهِرُوْا عَل

َ
ل ا وَّ ٔـً مْ شَيْ

ُ
صُوكْ

ُ
يَنْق

 َ ّٰ
الل  

َّ
اِن تِهِمْۗ  مُدَّ ى 

ٰ
اِل عَهْدَهُمْ  يْهِمْ 

َ
اِل وْٓا  تِمُّ

َ
ا
َ
ف

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
بُّ ال حِ

ُ
ي

مُشْركِِيْنَ 
ْ
وا ال

ُ
تُل

ْ
اق

َ
حرُُمُ ف

ْ
شْهُرُ ال

َ
ا

ْ
 ال

َ
خ

َ
سَل

ْ
اِذَا ان

َ
ف 	-5

وَاحْصُرُوْهُمْ  وْهُمْ 
ُ

وَخُذ مُوْهُمْ  وَجَدْتُّ  
ُ

حَيْث

امُوا 
َ
ق
َ
وَا تَابُوْا   

ْ
اِن

َ
ف مَرْصَدٍۚ   

َّ
ل

ُ
هُمْ ك

َ
ل عُدُوْا 

ْ
وَاق

 َ ّٰ
 الل

َّ
هُمْۗ اِن

َ
وْا سَبِيْل

ُّ
ل

َ
خ

َ
وةَ ف

ٰ
تَوُا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل الصَّ

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
غ

جِرْهُ 
َ
ا
َ
مُشْركِِيْنَ اسْتَجَارَكَ ف

ْ
نَ ال حَدٌ مِّ

َ
 ا

ْ
وَاِن 	-6
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kepada engkau (Nabi Muhammad), 
lindungi lah dia supaya  dapat mendengar 
firman Allah kemudian antarkanlah dia ke 
tempat yang aman baginya. (Demikian) 
itu karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang tidak mengetahui.

Alasan Pembatalan Perjanjian dengan 
Kaum Musyrik Makkah
7. Bagaimana mungkin ada perjanjian 

(damai) untuk orangorang musyrik di 
sisi Allah dan RasulNya, kecuali untuk 
orangorang yang kamu telah mem buat 
perjanjian (Hudaibiah) dengan mereka 
di dekat Masjidilharam? Selama mereka 
berlaku lurus terhadapmu, berlaku lu
rus  lah pula kamu terhadap mereka. 
Sesung guhnya Allah mencintai orang
orang yang bertakwa.

8. Bagaimana (mungkin ada perjanjian 
demikian,) padahal jika mereka mem
per oleh kemenangan atas kamu, me
reka tidak memelihara hubungan ke -
kerabatan terhadap kamu dan tidak pula 
(mengindahkan) perjanjian. Mereka me
nye nangkan kamu dengan mulut me
reka, sedangkan hati mereka enggan. 
Kebanyakan mereka adalah orangorang 
yang fasik.

9. Mereka menukarkan ayatayat Allah 
dengan harga yang murah lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalanNya. 
Sesungguhnya sangat buruk apa yang 
selalu mereka kerjakan.

10. Mereka tidak memelihara (hubungan) 
kekera batan dengan orang mukmin dan 
tidak (pula meng indahkan) perjanjian. 
Mereka itulah orangorang yang me
lampaui batas.

11. Jika mereka bertobat, menegakkan salat, 
dan menunaikan zakat, mereka adalah 
saudarasaudaramu seagama. Kami men 
jelaskan secara terperinci ayatayat itu  
bagi kaum yang mengetahui.

ذٰلِكَ  مَنَهٗۗ 
ْ
مَأ بْلِغْهُ 

َ
ا مَّ 

ُ
ث  ِ

ّٰ
الل مَ 

ٰ
ل
َ
يَسْمَعَ ك ى  حَتّٰ

ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َّ
وْمٌ ل

َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
بِا

ِ وَعِنْدَ 
ّٰ

مُشْركِِيْنَ عَهْدٌ عِنْدَ الل
ْ
 لِل

ُ
وْن

ُ
 يَك

َ
يْف

َ
ك 	-7

مَسْجِدِ 
ْ
ال عِنْدَ  مْ  عَاهَدْتُّ ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل رَسُوْلِهٖٓ 

هُمْۗ 
َ
قِيْمُوْا ل

َ
اسْت

َ
مْ ف

ُ
ك

َ
امُوْا ل

َ
ق

َ
مَا اسْت

َ
حرََامِۚ ف

ْ
 ال

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
بُّ ال حِ

ُ
َ ي ّٰ

 الل
َّ

اِن

بُوْا 
ُ
يَرْق ا 

َ
ل مْ 

ُ
يْك

َ
عَل ظْهَرُوْا  يَّ  

ْ
وَاِن  

َ
يْف

َ
ك 	-8

بٰى 
ْ
وَاهِهِمْ وَتَأ

ْ
ف
َ
مْ بِا

ُ
ةًۗ يُرْضُوْنكَ ا ذِمَّ

َ
ل ا وَّ

ًّ
مْ اِل

ُ
فِيْك

ۚ
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
رُهُمْ ف

َ
ث
ْ
ك

َ
وْبُهُمْۚ وَا

ُ
ل
ُ
ق

عَنْ  وْا  صَدُّ
َ
ف ا 

ً
لِيْل

َ
ق مَنًا 

َ
ث  ِ

ّٰ
الل يٰتِ 

ٰ
بِا اِشْتَرَوْا  	-9

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
هُمْ سَاءَۤ مَاك

َّ
سَبِيْلِهٖۗ اِن

ٰۤىِٕكَ هُمُ  ول
ُ
ةًۗ وَا ا ذِمَّ

َ
ل ا وَّ

ًّ
 فِيْ مُؤْمِنٍ اِل

َ
بُوْن

ُ
ا يَرْق

َ
ل 	-10

 
َ

مُعْتَدُوْن
ْ
ال

وةَ 
ٰ
الزَّك تَوُا 

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ امُوا 

َ
ق
َ
وَا تَابُوْا   

ْ
اِن

َ
ف 	-11

وْمٍ 
َ
لِق يٰتِ 

ٰ
ا

ْ
ال  

ُ
ل صِّ

َ
وَنُف يْنِۗ  الدِّ فِى  مْ 

ُ
اِخْوَانكُ

َ
ف

 
َ

مُوْن
َ
عْل يَّ
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12. Jika mereka melanggar sumpah sesudah 
perjanjian mereka dan menistakan 
agamamu, perangilah para pemimpin 
kekufuran itu karena sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang sumpahnya supaya 
mereka berhenti (dari kekufuran dan 
peng aniayaan).

Alasan Pembenaran untuk Memerangi  
Orang Kafir
13. Mengapa kamu tidak (bersegera) me-

merangi kaum yang melanggar sumpah
sumpah (perjanjianperjanjian) mereka, 
padahal mereka (dahulu) berkemauan 
keras mengusir Rasul dan mereka yang 
mulai memerangi kamu pertama kali? 
Apakah kamu takut kepada mereka? 
Allah lah yang lebih berhak kamu takuti jika 
kamu benarbenar orangorang mukmin.

14. Perangilah mereka! Niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan (perantaraan) 
tangantanganmu, menghinakan mereka, 
dan memenangkan kamu atas mereka, 
serta melegakan hati kaum mukmin.

15. Dia (juga) akan menghilangkan ke marah
an (dari) hati mereka (orang-orang 
mukmin). Allah menerima tobat siapa 
yang Dia kehendaki. Allah Maha Menge
tahui lagi Mahabijaksana.

Ujian Keimanan
16. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 

dibiarkan (tanpa diuji), padahal Allah 
belum mengetahui (dalam kenyataan) 
orangorang yang berjihad di antara 
kamu dan tidak menjadikan selain Allah, 
RasulNya dan orangorang mukmin se
bagai teman setia. Allah Maha Menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.

Orang yang Berhak Memakmurkan Masjid
17. Tidaklah pantas bagi orangorang musyrik 

itu memakmurkan masjidmasjid Allah, 
sedangkan mereka ber saksi bahwa diri 
mereka kafir. Itulah orang-orang yang sia-

عَهْدِهِمْ  بَعْدِ  نْۢ  مِّ هُمْ 
َ
يْمَان

َ
ا ثُوْٓا 

َ
نَّك  

ْ
وَاِن 	-12

هُمْ 
َّ
رِۙ اِن

ْ
ف

ُ
ك

ْ
ةَ ال ىِٕمَّ

َ
وْٓا ا

ُ
اتِل

َ
ق

َ
مْ ف

ُ
وَطَعَنُوْا فِيْ دِيْنِك

 
َ

تَهُوْن
ْ
هُمْ يَن

َّ
عَل

َ
هُمْ ل

َ
 ل

َ
يْمَان

َ
آ ا

َ
ل

وْا  وَهَمُّ هُمْ 
َ
يْمَان

َ
ا ثُوْٓا 

َ
نَّك وْمًا 

َ
ق  

َ
وْن

ُ
اتِل

َ
تُق ا 

َ
ل
َ
ا 	-13

ةٍۗ   مَرَّ  
َ

ل وَّ
َ
ا مْ 

ُ
بَدَءُوكْ وَهُمْ  سُوْلِ  الرَّ بِاِخْرَاجِ 

تُمْ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
شَوْهُ اِن خْ

َ
 ت

ْ
ن

َ
حَقُّ ا

َ
ُ ا ّٰ

الل
َ
هُمْۚ ف

َ
شَوْن خْ

َ
ت

َ
ا

ؤْمِنِيْنَ  مُّ

خْزِهِمْ 
ُ

وَي مْ 
ُ
يْدِيْك

َ
بِا  ُ ّٰ

الل بْهُمُ  ِ
ّ

يُعَذ وْهُمْ 
ُ
اتِل

َ
ق 	-14

ؤْمِنِيْنَۙ وْمٍ مُّ
َ
يْهِمْ وَيَشْفِ صُدُوْرَ ق

َ
مْ عَل

ُ
وَيَنْصُركْ

ى مَنْ 
ٰ
ُ عَل ّٰ

وْبِهِمْۗ وَيَتُوْبُ الل
ُ
ل
ُ
يْظَ ق

َ
هِبْ غ

ْ
وَيُذ 	-15

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
يَّشَاءُۤۗ وَالل

ذِيْنَ 
َّ
ُ ال ّٰ

مِ الل
َ
ا يَعْل مَّ

َ
وْا وَل

ُ
 تُتْركَ

ْ
ن

َ
مْ حَسِبْتُمْ ا

َ
ا 	-16

 ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ  وْا 
ُ

يَتَّخِذ مْ 
َ
وَل مْ 

ُ
مِنْك جَاهَدُوْا 

ُ خَبِيْرٌۢ  ّٰ
مُؤْمِنِيْنَ وَلِيْجَةًۗ وَالل

ْ
ا ال

َ
ا رَسُوْلِهٖ وَل

َ
وَل

ࣖ 
َ

وْن
ُ
بِمَا تَعْمَل

مَسٰجِدَ  عْمُرُوْا  يَّ  
ْ

ن
َ
ا مُشْركِِيْنَ 

ْ
لِل  

َ
ان

َ
ك مَا  	-17

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا رِۗ 

ْ
ف

ُ
ك

ْ
بِال سِهِمْ 

ُ
نْف

َ
ا ٰٓى  عَل شٰهِدِيْنَ   ِ

ّٰ
الل
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sia amal mereka dan di dalam nerakalah 
mereka kekal.

18. Sesungguhnya yang (pantas) me makmur 
kan masjidmasjid Allah hanya lah orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
mendirikan salat, menunaikan zakat, serta 
tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. 
Mereka itulah yang diharapkan termasuk 
golongan orangorang yang mendapat 
petunjuk.

19. Apakah kamu jadikan (orang yang me
laksanakan tugas) pemberian minuman 
(kepada) orang yang menunaikan haji 
dan mengurus Masjidilharam sama 
dengan orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir serta berjihad 
di jalan Allah? Mereka tidak sama di 
hadapan Allah. Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zalim.

20. Orangorang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di 
hadapan Allah. Mereka itulah orangorang 
yang beruntung.

21. Tuhan mereka memberi kabar gembira 
kepada mereka dengan rahmat dari
Nya, dan keridaan serta surgasurga. 
Bagi mereka kesenangan yang kekal di 
dalamnya.

22. Mereka kekal di dalamnya selama
lamanya. Sesungguhnya di sisi Allahlah 
pahala yang sangat besar.

Larangan Menjadikan Orang yang 
Memusuhi Islam sebagai Pelindung
23. Wahai orangorang beriman, jangan

lah kamu jadikan bapakbapakmu 
dan saudarasaudaramu sebagai pe
lindung321) jika mereka lebih mencintai 
ke kafiran atas keimanan. Siapa pun di 

321) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

 
َ

هُمْۚ وَ فِى النَّارِ هُمْ خٰلِدُوْن
ُ
عْمَال

َ
حَبِطَتْ ا

يَوْمِ 
ْ
ِ وَال

ّٰ
مَنَ بِالل

ٰ
ِ مَنْ ا

ّٰ
اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ الل 	-18

مْ 
َ
وَل وةَ 

ٰ
الزَّك ى 

َ
ت
ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ امَ 

َ
ق
َ
وَا خِرِ 

ٰ
ا

ْ
ال

وْنُوْا مِنَ 
ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
ى ا عَسٰٓ

َ
ۗ ف َ ّٰ

ا الل
َّ
شَ اِل خْ

َ
ي

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
ال

مَسْجِدِ 
ْ
ال وَعِمَارَةَ  حَاجِّۤ 

ْ
ال ايَةَ 

َ
سِق تُمْ 

ْ
جَعَل

َ
ا  ۞ 	-19

خِرِ وَجَاهَدَ 
ٰ
ا

ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال

ّٰ
مَنَ بِالل

ٰ
مَنْ ا

َ
حرََامِ ك

ْ
 ال

 ُ ّٰ
وَالل  ۗ ِ

ّٰ
الل عِنْدَ   

َ
يَسْتَوٗن ا 

َ
ل   ۗ ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ   فِيْ 

لِمِيْنَۘ وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ل

مَنُوْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا فِيْ سَبِيْلِ 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا 	-20

عِنْدَ  دَرَجَةً  عْظَمُ 
َ
ا سِهِمْۙ 

ُ
نْف

َ
وَا مْوَالِهِمْ 

َ
بِا  ِ

ّٰ
الل

َ
اۤىِٕزُوْن

َ
ف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ۗ وَا ِ

ّٰ
الل

تٍ 
ّٰ
جَن نْهُ وَرِضْوَانٍ وَّ هُمْ بِرَحْمَةٍ مِّ رُهُمْ رَبُّ يُبَشِّ 	-21

قِيْمٌۙ هُمْ فِيْهَا نَعِيْمٌ مُّ
َّ
ل

جْرٌ عَظِيْمٌ 
َ
َ عِنْدَهٗٓ ا ّٰ

 الل
َّ

بَدًاۗ اِن
َ
خٰلِدِيْنَ فِيْهَآ ا 	-22

مْ 
ُ
بَاءَۤك

ٰ
ا ا  وْٓ

ُ
تَتَّخِذ ا 

َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-23

ى 
َ
رَ عَل

ْ
ف

ُ
ك

ْ
وا ال وْلِيَاءَۤ اِنِ اسْتَحَبُّ

َ
مْ ا

ُ
وَاِخْوَانكَ
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antara kamu yang menjadikan mereka 
pelindung, ma ka mereka itulah orang
orang yang zalim.

24. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika 
bapakbapakmu, anakanakmu, saudara
sau  da ramu, pasanganpasanganmu, ke  
lu  ar  ga mu, harta kekayaan yang ka mu 
usahakan, dan perniagaan yang kamu 
kha  watirkan kerugiannya, serta tempat 
tinggal yang ka mu sukai lebih kamu 
cintai daripada Allah dan RasulNya dan 
daripada berjihad di ja lanNya, tung gu lah 
sampai Allah men da tangkan keputusan
Nya.” Allah tidak mem  beri petunjuk ke-
pada kaum yang fa sik.

Pertolongan Allah di Berbagai Medan 
Perang
25. Sungguh, Allah benarbenar telah me

nolong kamu (orangorang mukmin) 
di medan peperangan yang banyak 
dan pada hari (perang) Hunain ketika 
banyaknya jumlahmu menakjubkan mu 
(sehingga membuatmu lengah). Maka, 
jumlah kamu yang banyak itu tidak mem-
beri manfaat kepadamu sedikit pun dan 
bumi yang luas itu terasa sempit bagi  mu 
kemudian kamu lari berbalik ke belakang 
(berceraiberai).

26. Kemudian, Allah menurunkan ketenang
an (dari)Nya kepada RasulNya dan 
kepada orangorang mukmin, serta 
menurunkan bala tentara yang kamu 
tidak melihatnya, juga menyiksa orang-
orang yang kafir. Itulah balasan terhadap 
orang-orang kafir.

27. Setelah itu, Allah menerima tobat 
orang yang Dia kehendaki. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Larangan Masuk Masjidilharam bagi 
Kaum Musyrik
28. Wahai orangorang yang beriman, se

sungguhnya orangorang musyrik itu 

هُمُ  ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا
َ
ف مْ 

ُ
نْك مِّ هُمْ 

َّ
تَوَل يَّ وَمَنْ  اِيْمَانِۗ 

ْ
ال

 
َ

لِمُوْن الظّٰ

مْ 
ُ
وَاِخْوَانكُ مْ 

ُ
بْنَاۤؤكُ

َ
وَا مْ 

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
ا  

َ
ان

َ
ك  

ْ
اِن  

ْ
ل

ُ
ق 	-24

تُمُوْهَا 
ْ
تَرَف

ْ
اق

ِۨ
 

ُ
مْوَال

َ
مْ وَا

ُ
مْ وَعَشِيْرَتُك

ُ
زْوَاجُك

َ
وَا

سَادَهَا وَمَسٰكِنُ تَرْضَوْنَهَآ 
َ
 ك

َ
شَوْن خْ

َ
ارَةٌ ت وَتِجَ

فِيْ  وَجِهَادٍ  وَرَسُوْلِهٖ   ِ
ّٰ

الل نَ  مِّ مْ 
ُ
يْك

َ
اِل حَبَّ 

َ
ا

 ُ ّٰ
مْرِهٖۗ وَالل

َ
ُ بِا ّٰ

يَ الل تِ
ْ
ى يَأ تَرَبَّصُوْا حَتّٰ

َ
سَبِيْلِهٖ ف

سِقِيْنَ ࣖ
ٰ
ف

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ل

يَوْمَ  وَّ ثِيْرَةٍۙ 
َ
مَوَاطِنَ ك فِيْ   ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
نَصَركَ دْ 

َ
ق

َ
ل 	-25

تُغْنِ  مْ 
َ
ل
َ
ف مْ 

ُ
رَتُك

ْ
ث
َ
ك مْ 

ُ
عْجَبَتْك

َ
ا اِذْ  حُنَيْنٍۙ 

بِمَا  رْضُ 
َ
ا

ْ
ال مُ 

ُ
يْك

َ
عَل تْ 

َ
ضَاق وَّ ا  ٔـً شَيْ مْ 

ُ
عَنْك

دْبِرِيْنَۚ يْتُمْ مُّ
َّ
مَّ وَل

ُ
رَحُبَتْ ث

ى 
َ
وَعَل رَسُوْلِهٖ  ى 

ٰ
عَل تَهٗ 

َ
سَكِيْن  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا مَّ 

ُ
ث 	-26

بَ 
َّ

وَعَذ تَرَوْهَا  مْ 
َّ
ل جُنُوْدًا   

َ
نْزَل

َ
وَا مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
رُوْاۗ وَذٰلِكَ جَزَاءُۤ ال

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

يَّشَاءُۤۗ  مَنْ  ى 
ٰ
عَل ذٰلِكَ  بَعْدِ  مِنْۢ   ُ ّٰ

الل يَتُوْبُ  مَّ 
ُ
ث 	-27

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

وَالل

سٌ  جَ
َ

ن  
َ

وْن
ُ
مُشْركِ

ْ
ال اِنَّمَا  مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-28	
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najis (kotor jiwanya). Oleh karena itu, 
janganlah mereka mendekati Masjidil-
haram setelah tahun ini.322) Jika kamu 
khawatir menjadi miskin (karena orang 
kafir tidak datang), Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepadamu dari 
karuniaNya jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.

Alasan Perang dengan Ahlulkitab
29. Perangilah orang-orang yang tidak ber-

iman kepada Allah dan hari akhir, tidak 
mengharamkan (menjauhi) apa yang 
telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul
Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak 
(Islam), yaitu orangorang yang telah di
berikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) hingga 
mereka membayar jizyah323) dengan 
patuh dan mereka tunduk.324)

Keyakinan Kaum Yahudi dan Nasrani
30. Orangorang Yahudi berkata, “Uzair putra 

Allah,” dan orangorang Nasrani ber kata, 
“AlMasih putra Allah.” Itulah ucapan 
mereka dengan mulutmulut mereka. 
Mereka meniru ucapan orangorang 
yang kufur sebelumnya. Allah melaknat 
mereka; bagaimana mereka sampai ber
paling?

31. Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan 
para rahib (Nasrani) sebagai tuhantuhan 
selain Allah325) serta (Nasrani memper
tuhankan) AlMasih putra Maryam. Pa
da hal, mereka tidak diperintah, kecuali 
untuk menyembah Tuhan Yang Maha 
Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci 
Dia dari apa yang mereka persekutukan.

322) Setelah tahun 9 H. orang-orang musyrik tidak diperbolehkan mengerjakan haji dan umrah, atau memasuki 
masjid dan daerah haram menurut pendapat yang lain, baik untuk keperluan haji dan umrah maupun untuk 
keperluan yang lain.
323) Jizyah adalah imbalan atau balasan atas rasa aman dan fasilitas yang diperoleh penganut agama Yahudi, 
Nasrani, dan lainnya dalam masyarakat Islam.
324) Ayat ini dan ayatayat yang senada berlaku dalam situasi perang agama bukan dalam situasi normal.
325) Maksud kalimat tersebut adalah bahwa mereka mematuhi ajaran yang telah ditetapkan oleh para rabi dan 
rahib, meskipun bertentangan dengan ajaran Allah Swt.

اۚ 
َ

حرََامَ بَعْدَ عَامِهِمْ هٰذ
ْ
مَسْجِدَ ال

ْ
رَبُوا ال

ْ
ا يَق

َ
ل

َ
 ف

ُ مِنْ  ّٰ
مُ الل

ُ
يُغْنِيْك  

َ
سَوْف

َ
 ف

ً
ة

َ
تُمْ عَيْل

ْ
 خِف

ْ
وَاِن

َ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
 الل

َّ
 شَاءَۤۗ اِن

ْ
ضْلِهٖٓ اِن

َ
ف

يَوْمِ 
ْ
بِال ا 

َ
وَل  ِ

ّٰ
بِالل  

َ
يُؤْمِنُوْن ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال وا 

ُ
اتِل

َ
ق 	-29

هٗ 
ُ
وَرَسُوْل  ُ ّٰ

الل مَ  حَرَّ مَا   
َ

مُوْن حرَِّ
ُ

ي ا 
َ
وَل خِرِ 

ٰ
ا

ْ
ال

بَ 
ٰ
كِت

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
حَقِّ مِنَ ال

ْ
 دِيْنَ ال

َ
ا يَدِيْنُوْن

َ
وَل

 ࣖ
َ

هُمْ صٰغِرُوْن زْيَةَ عَنْ يَّدٍ وَّ جِ
ْ
ى يُعْطُوا ال حَتّٰ

صٰرَى  تِ النَّ
َ
ال

َ
ِ وَق

ّٰ
ابْنُ الل

ِۨ
يَهُوْدُ عُزَيْرُ 

ْ
تِ ال

َ
ال

َ
وَق 	-30

وَاهِهِمْۚ 
ْ
ف
َ
بِا هُمْ 

ُ
وْل

َ
ق ذٰلِكَ    ۗ ِ

ّٰ
الل ابْنُ  مَسِيْحُ 

ْ
ال

هُمُ 
َ
اتَل

َ
ۗ ق

ُ
بْل

َ
رُوْا مِنْ ق

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َ
وْل

َ
 ق

َ
وْن ٔـُ يُضَاهِ

 
َ

وْن
ُ
ك

َ
نّٰى يُؤْف

َ
ۚ  ا ُ

ّٰ
الل

نْ  مِّ رْبَابًا 
َ
ا هُمْ 

َ
وَرُهْبَان حْبَارَهُمْ 

َ
ا ا  وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
اِت 	-31

ا 
َّ
ا اِل مِرُوْٓ

ُ
مَسِيْحَ ابْنَ مَرْيَمَۚ وَمَآ ا

ْ
ِ وَال

ّٰ
دُوْنِ الل

ا هُوَۗ سُبْحٰنَهٗ 
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
احِدًاۚ  ل هًا وَّ

ٰ
ا اِل لِيَعْبُدُوْٓ

 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ عَمَّ
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32. Mereka hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulutmulut (ucap
an) mereka, tetapi Allah me nolak nya, 
jus tru hendak menyem  purna kan ca  ha ya
Nya, walau pun orang-orang kafir itu tidak 
menyukai.

33. Dialah yang mengutus RasulNya dengan 
(membawa) petunjuk dan agama yang 
benar agar Dia mengunggulkannya atas 
semua agama walaupun orangorang 
musyrik tidak menyukai.

Keunggulan Islam dari Agama Lain
34. Wahai orangorang yang beriman, se

sung guhnya banyak dari para rabi dan 
rahib benarbenar memakan harta ma
nusia dengan batil serta me malingkan 
(manusia) dari jalan Allah. Orangorang 
yang menyimpan emas dan perak, 
tetapi tidak menginfakkannya di jalan 
Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada 
mereka (bahwa mereka akan mendapat) 
azab yang pedih.

35. (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak 
dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu 
disetri kakan (pada) dahi, lambung, dan 
punggung mereka (seraya dikatakan), 
“Inilah apa (harta) yang dahulu kamu 
sim pan untuk dirimu sendiri (tidak diin-
fakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari) 
apa yang selama ini kamu simpan.”

Bulan-Bulan yang Dihormati dan Perintah 
Memerangi Kaum Musyrik
36. Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah 

ialah dua belas bulan,326) (sebagaimana) 
ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada 
waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya ada empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menzalimi 
dirimu padanya (empat bulan itu), dan 

326) Allah Swt. menetapkan periode orbit bumi mengitari matahari selama setahun yang setara dengan dua belas 
bulan, yaitu dua belas kali ketampakan bulan sabit akibat bulan mengitari bumi. Keteraturan periode waktu ini 
yang dimanfaatkan untuk perhitungan waktu.

بىَ 
ْ
وَاهِهِمْ وَيَأ

ْ
ف
َ
ِ بِا

ّٰ
وْا نُوْرَ الل ٔـُ طْفِ  يُّ

ْ
ن

َ
 ا

َ
يُرِيْدُوْن 	-32

 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
تِمَّ نُوْرَهٗ وَل  يُّ

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
ُ اِل ّٰ

الل

حَقِّ 
ْ
هُدٰى وَدِيْنِ ال

ْ
هٗ بِال

َ
 رَسُوْل

َ
رْسَل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
هُوَ ال 	-33

 
َ

وْن
ُ
مُشْركِ

ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
هٖۙ وَل ِ

ّ
ل
ُ
يْنِ ك ى الدِّ

َ
لِيُظْهِرَهٗ عَل

حْبَارِ 
َ
ا

ْ
نَ ال ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
مَنُوْٓا اِن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
۞ يٰٓا 	-34

بَاطِلِ 
ْ
بِال النَّاسِ   

َ
مْوَال

َ
ا  

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ

َ
ل هْبَانِ  وَالرُّ

 
َ

نِزُوْن
ْ
يَك ذِيْنَ 

َّ
وَال  ۗ ِ

ّٰ
سَبِيْلِ الل عَنْ   

َ
وْن وَيَصُدُّ

 ۙ ِ
ّٰ

وْنَهَا فِيْ سَبِيْلِ الل
ُ
ا يُنْفِق

َ
ةَ وَل فِضَّ

ْ
هَبَ وَال

َّ
 الذ

لِيْمٍۙ
َ
ابٍ ا

َ
رْهُمْ بِعَذ بَشِّ

َ
ف

وٰى 
ْ
تُك

َ
ف مَ  جَهَنَّ نَارِ  فِيْ  يْهَا 

َ
عَل مٰى  حْ

ُ
ي وْمَ  يَّ 	-35

ا مَا 
َ

بِهَا جِبَاهُهُمْ وَجُنُوْبُهُمْ وَظُهُوْرُهُمْۗ هٰذ

 
َ

نِزُوْن
ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
وْا مَا ك

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
مْ ف

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
نَزْتُمْ لِا

َ
ك

نَا عَشَرَ شَهْرًا 
ْ
ِ اث

ّٰ
هُوْرِ عِنْدَ الل ةَ الشُّ  عِدَّ

َّ
اِن 	-36

رْضَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ِ يَوْمَ خَل

ّٰ
بِ الل

ٰ
فِيْ كِت

ەۙ  مُ  يِّ
َ
ق

ْ
ال يْنُ  الدِّ ذٰلِكَ  حُرُمٌۗ  رْبَعَةٌ 

َ
ا  مِنْهَآ 

وا 
ُ
اتِل

َ
وَق مْ 

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا فِيْهِنَّ  تَظْلِمُوْا  ا 

َ
ل

َ
ف
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perangilah orangorang musyrik se
muanya sebagaimana mereka pun me
merangi kamu semuanya. Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah bersama 
orangorang yang bertakwa.

37. Sesungguhnya pengunduran (bulan 
haram) itu hanya menambah kekafiran. 
Orang-orang kafir disesatkan dengan 
(pengunduran) itu, mereka menghalal kan
nya suatu tahun dan mengharam kan nya 
pada suatu tahun yang lain agar mereka 
dapat menyesuaikan dengan bilangan 
yang diharamkan Allah, se kaligus mereka 
meng halalkan apa yang di haramkan Allah. 
(Oleh setan) telah di jadikan terasa indah 
bagi mereka perbuatanperbuatan buruk 
mereka itu. Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang kafir.

Perintah Berjihad dan Kisah Perang Tabuk
38. Wahai orangorang yang beriman, me

ngapa ketika dikatakan kepada kamu, 
“Berangkatlah (untuk berperang) di jalan 
Allah,” kamu merasa berat dan cenderung 
pada (kehidupan) dunia? Apakah kamu 
lebih menyenangi ke hidupan dunia 
daripada akhirat? Padahal, kenikmatan 
hidup di dunia ini (di banding kan dengan 
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.

39. Jika kamu tidak berangkat (untuk ber-
perang), niscaya Allah akan menghukum 
kamu dengan azab yang pedih serta 
menggantikan kamu dengan kaum yang 
lain, dan kamu tidak akan merugikan-
Nya sedikit pun. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.

40. Jika kamu tidak menolongnya (Nabi 
Muhammad), sungguh Allah telah me
nolongnya, (yaitu) ketika orang-orang 
kafir mengusirnya (dari Makkah); se-
dangkan dia salah satu dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, 
ketika dia berkata kepada sahabatnya, 
“Janganlah engkau bersedih, sesung
guhnya Allah bersama kita.” Maka, Allah 

ةًۗ  افَّۤ
َ
ك مْ 

ُ
وْنكَ

ُ
اتِل

َ
يُق مَا 

َ
ك ةً  افَّۤ
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َ مَعَ ال ّٰ
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مُوْٓا ا
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وَاعْل
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ُّ

يُضَل رِ 
ْ
ف

ُ
ك

ْ
ال فِى  زِيَادَةٌ  سِيْءُۤ  النَّ اِنَّمَا  	-37

عَامًا  مُوْنَهٗ  حرَِّ
ُ

ي وَّ عَامًا  وْنَهٗ 
ُّ
ل حِ

ُ
ي رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
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مَا  وْا 
ُّ
يُحِل

َ
ف  ُ ّٰ

الل مَ  حَرَّ مَا  ةَ  عِدَّ وْا  ٔـُ يُوَاطِ ِ
ّ
ل

ا 
َ
ل  ُ ّٰ

وَالل عْمَالِهِمْۗ 
َ
ا سُوْءُۤ  هُمْ 

َ
ل نَ  زُيِّ  ۗ ُ ّٰ

الل مَ  حَرَّ

فِرِيْنَ ࣖ
ٰ
ك

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
يَهْدِى ال

مُ انْفِرُوْا 
ُ
ك

َ
 ل

َ
مْ اِذَا قِيْل

ُ
ك

َ
مَنُوْا مَا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-38

رَضِيْتُمْ 
َ
ا رْضِۗ 

َ
ا

ْ
ى ال

َ
اِل تُمْ 

ْ
ل
َ
اق

َّ
ِ اث

ّٰ
فِيْ سَبِيْلِ الل

حَيٰوةِ 
ْ
مَا مَتَاعُ ال

َ
خِرَةِۚ ف

ٰ
ا

ْ
نْيَا مِنَ ال حَيٰوةِ الدُّ

ْ
بِال

 
ٌ

لِيْل
َ
ا ق

َّ
خِرَةِ اِل

ٰ
ا

ْ
نْيَا فِى ال الدُّ

 
ْ

بْدِل
َ
يَسْت وَّ لِيمًاۙ 

َ
ا ابًا 

َ
عَذ مْ 

ُ
بْك ِ

ّ
يُعَذ تَنْفِرُوْا  ا 

َّ
اِل 	-39

 ِ
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰ

اۗ وَالل ٔـً وْهُ شَيْ ا تَضُرُّ
َ
مْ وَل

ُ
يْركَ

َ
وْمًا غ

َ
ق

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ش

خْرَجَهُ 
َ
ا اِذْ   ُ ّٰ

الل نَصَرَهُ  دْ 
َ
ق

َ
ف تَنْصُرُوْهُ  ا 

َّ
اِل 	-40

غَارِ 
ْ
ال فِى  هُمَا  اِذْ  نَيْنِ 

ْ
اث يَ  انِ

َ
ث رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

مَعَنَاۚ   َ ّٰ
الل  

َّ
اِن  

ْ
حزَْن

َ
ت ا 

َ
ل لِصَاحِبِهٖ   

ُ
وْل

ُ
يَق اِذْ 

نُوْدٍ  بِجُ يَّدَهٗ 
َ
وَا يْهِ 

َ
عَل تَهٗ 

َ
سَكِيْن  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا
َ
 ف
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me nurunkan ketenangan kepadanya 
(Nabi Muhammad), memperkuatnya 
dengan bala tentara (malaikat) yang 
tidak kamu lihat, dan Dia menjadikan 
seruan orang-orang kafir itu seruan 
yang paling rendah. (Sebaliknya,) firman 
Allah itulah yang paling tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

41. Berangkatlah kamu (untuk berperang), 
baik dengan rasa ringan maupun dengan 
rasa berat, dan berjihadlah dengan 
harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui.

Reaksi Kaum Munafik terhadap Perintah 
Perang
42. Sekiranya (yang kamu serukan kepada 

mereka) adalah keuntungan yang 
mudah di peroleh dan perjalanan yang 
tidak seberapa jauh, niscaya mereka 
me   ngikuti mu. Akan tetapi, (mereka 
enggan karena) tempat yang dituju itu 
terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka 
akan ber sumpah dengan (nama) Allah, 
“Seandainya kami sanggup niscaya kami 
berangkat ber samamu.” Mereka mem
binasakan diri sendiri327) dan Allah me
ngetahui sesung guh nya mereka benar
benar para pem bohong.

43. Allah memaafkanmu (Nabi Muhammad). 
Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang) 
sehingga jelas bagimu orangorang yang 
benarbenar (berhalangan) dan sehingga 
engkau mengetahui orangorang yang 
berdusta?

44. Orangorang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian tidak akan me minta 
izin kepadamu untuk (tidak ikut)  berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka. Allah Maha 
Mengetahui orangorang yang bertakwa.

327) Maksud dari ‘membinasakan diri sendiri’ dalam ayat ini adalah bahwa mereka akan binasa disebabkan 
sumpah palsu dan kebohongan mereka.

ىۗ 
ٰ
ل

ْ
ف رُوا السُّ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
لِمَةَ ال

َ
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ل

ُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
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عُل

ْ
ِ هِيَ ال

ّٰ
لِمَةُ الل

َ
وَك

مْ 
ُ
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بِا جَاهِدُوْا  وَّ ا 

ً
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َ
ثِق وَّ ا 

ً
اف

َ
خِف اِنْفِرُوْا  	-41

 
ْ

مْ اِن
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ك
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سِك

ُ
نْف

َ
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مُوْن
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تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
ك

اتَّبَعُوْكَ 
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اصِدًا ل
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رًا ق
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سَف رِيْبًا وَّ
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 عَرَضًا ق

َ
ان

َ
وْ ك

َ
ل 	-42

 
َ

وْن
ُ
وَسَيَحْلِف ةُۗ  

َّ
ق الشُّ يْهِمُ 

َ
عَل بَعُدَتْ  كِنْۢ 

ٰ
وَل

 
َ

وْن
ُ
يُهْلِك مْۚ 

ُ
خَرَجْنَا مَعَك

َ
وِ اسْتَطَعْنَا ل

َ
ل  ِ

ّٰ
بِالل

  ࣖ
َ

ذِبُوْن
ٰ
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هُمْ ل
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ُ يَعْل ّٰ
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نْف
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ا

كَ 
َ
بَيَّنَ ل

َ
ى يَت هُمْ حَتّٰ
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ذِنْتَ ل

َ
ُ عَنْكَۚ لِمَ ا ّٰ

ا الل
َ
عَف 	-43

ذِبِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
مَ ال

َ
وْا وَتَعْل

ُ
ذِيْنَ صَدَق

َّ
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يَوْمِ 
ْ
وَال  ِ

ّٰ
بِالل  

َ
يُؤْمِنُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال ذِنكَُ 

ْ
يَسْتَأ ا 

َ
ل 	-44

 ُ ّٰ
سِهِمْۗ وَالل

ُ
نْف

َ
مْوَالِهِمْ وَا

َ
اهِدُوْا بِا جَ

ُّ
 ي

ْ
ن

َ
خِرِ ا

ٰ
ا

ْ
ال

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
عَلِيْمٌۢ بِال
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45. Sesungguhnya yang meminta izin ke
padamu (Nabi Muhammad untuk tidak 
ber jihad) hanyalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
dan hati mereka ragu, karena itu mereka 
selalu bimbang dalam keraguan.

Sifat Orang Munafik yang Suka Mengadu 
Domba
46. Seandainya mereka mau berangkat 

(sejak se mula), niscaya mereka menyiap
kan persiapan untuk keberangkatan itu. 
Akan tetapi, (mereka memang enggan 
dan oleh sebab itu) Allah tidak me nyukai 
keberangkatan mereka, maka Dia me
lemah kan keinginan mereka, dan di kata
kan (kepada mereka), “Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu.”

47. Seandainya mereka keluar bersama mu, 
nis caya mereka tidak akan menambah 
(kekuat an)mu, malah hanya akan mem
buat keka cauan dan mereka tentu ber
gegas maju ke depan di celahcelah 
barisanmu untuk meng adakan ke kacau
an (di barisanmu), sedang di antara kamu 
ada orangorang yang sangat suka men
dengar kan (perkataan) mereka. Allah 
Maha Mengetahui orangorang yang zalim.

48. Sungguh, sebelum itu mereka benar
benar su dah berusaha membuat ke
kacauan dan mereka membolakbalik 
berbagai urusan (dengan ber bagai tipu 
daya) untuk (mencela kakan)mu, hing
ga datanglah kebenaran (berupa perto
longan Allah) dan menanglah urusan 
(agama) Allah, padahal mereka adalah 
orang-orang yang tidak menyukainya.

Sifat Orang Munafik yang Suka Berpura-
pura dan Dengki kepada Kaum Muslim
49. Di antara mereka ada orang yang ber

kata, “Berilah aku izin (tidak pergi 
berperang) dan janganlah engkau (Nabi 
Muhammad) menjeru muskan aku ke 
dalam fitnah.” Ketahuilah, bah wa me-
reka (dengan keengganannya pergi ber 

يَوْمِ 
ْ
ِ وَال

ّٰ
 بِالل

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ذِنكَُ ال

ْ
اِنَّمَا يَسْتَأ 	-45

رَيْبِهِمْ  فِيْ  هُمْ 
َ
ف وْبُهُمْ 

ُ
ل
ُ
ق وَارْتَابَتْ  خِرِ 

ٰ
ا

ْ
ال

 
َ

دُوْن يَتَرَدَّ

كِنْ 
ٰ
ل ةً وَّ هٗ عُدَّ

َ
وْا ل عَدُّ

َ
ا

َ
خُرُوجَْ ل

ْ
رَادُوا ال

َ
وْ ا

َ
۞ وَل 	-46

عُدُوْا 
ْ
 اق

َ
طَهُمْ وَقِيْل بَّ

َ
ث
َ
هُمْ ف

َ
ُ انْبِۢعَاث ّٰ

رِهَ الل
َ
ك

عِدِيْنَ 
ٰ
ق

ْ
مَعَ ال

ا 
ً
خَبَال ا 

َّ
اِل مْ 

ُ
زَادُوكْ ا  مَّ مْ 

ُ
فِيْك خَرَجُوْا  وْ 

َ
ل 	-47

مْ 
ُ
نَةَۚ وَفِيْك

ْ
فِت

ْ
مُ ال

ُ
مْ يَبْغُوْنكَ

ُ
ك

َ
ل
ٰ
وْضَعُوْا خِل

َ
ا

َ
ل وَّ

لِمِيْنَ  ُ عَلِيْمٌۢ بِالظّٰ ّٰ
هُمْۗ وَالل

َ
 ل

َ
عُوْن سَمّٰ

كَ 
َ
ل بُوْا 

َّ
ل
َ
وَق  

ُ
بْل

َ
ق مِنْ  نَةَ 

ْ
فِت

ْ
ال ابْتَغَوُا  دِ 

َ
ق

َ
ل 	-48

 ِ
ّٰ

الل مْرُ 
َ
ا وَظَهَرَ  حَقُّ 

ْ
ال جَاءَۤ  ى  حَتّٰ مُوْرَ 

ُ
ا

ْ
ال

 
َ

رِهُوْن
ٰ
وَهُمْ ك

ا 
َ
ل
َ
ا يْۗ   تِنِّ

ْ
تَف ا 

َ
وَل يْ  ِ

ّ
ل  

ْ
ن

َ
ائْذ  

ُ
وْل

ُ
ق يَّ نْ  مَّ وَمِنْهُمْ  	-49

 ۢ مُحِيْطَةٌ 
َ
ل مَ  جَهَنَّ  

َّ
وَاِن طُوْاۗ 

َ
سَق نَةِ 

ْ
فِت

ْ
ال فِى 

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
بِال
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jihad) telah terjerumus ke dalam fitnah. 
Se sung guhnya (neraka) Jahanam benar
benar meliputi orang-orang kafir.

50. Jika engkau (Nabi Muhammad) men  dapat 
kebaikan (maka) itu menyakit kan mereka. 
Akan tetapi, jika engkau ditimpa bencana, 
mereka berkata, “Sungguh, sejak semula 
kami telah berhati-hati (dengan tidak 
pergi berperang)” dan mereka berpaling 
dengan (perasaan) gembira.

51. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak 
akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah bagi kami. Dia
lah Pelindung kami, dan hanya kepada 
Allah hendaknya orangorang mukmin 
bertawakal.

52. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak 
ada yang kamu tunggutunggu (ke
datangannya) bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan (menang atau 
mati syahid). Kami menunggu-nunggu 
bagi kamu bahwa Allah akan me nimpa
kan azab kepadamu dari sisiNya atau 
(azab) melalui tangan kami. Maka, 
tunggulah, sesungguhnya kami me
nunggu (pula) bersamamu.”

Balasan Kemunafikan di Dunia dan 
Akhirat
53. Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Wahai 

orang-orang munafik,) infakkanlah (harta -
mu) baik dengan sukarela maupun dengan 
terpaksa, (tetapi ketahuilah bahwa infak 
itu) sekali-kali tidak akan di terima (oleh 
Allah) dari kamu. Sesung guhnya kamu 
ada lah kaum yang fasik.”

54. Tidak ada yang menghalangi infak me
reka untuk diterima kecuali karena se
sungguhnya mereka adalah orangorang 
yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan mereka tidak melaksanakan salat, 
melainkan dengan malas dan tidak (pula) 
menginfakkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan (terpaksa).

تُصِبْكَ   
ْ

وَاِن سُؤْهُمْۚ 
َ
ت حَسَنَةٌ  تُصِبْكَ   

ْ
اِن 	-50

 
ُ

بْل
َ
ق مِنْ  مْرَنَا 

َ
ا نَآ 

ْ
خَذ

َ
ا دْ 

َ
ق وْا 

ُ
وْل

ُ
ق يَّ مُصِيْبَةٌ 

 
َ

رِحُوْن
َ
هُمْ ف وْا وَّ

َّ
وَيَتَوَل

هُوَ  نَاۚ 
َ
ل  ُ ّٰ

الل بَ 
َ
ت
َ
مَا ك ا 

َّ
اِل صِيْبَنَآ  يُّ نْ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-51

 
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
لِ ال

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ِ ف

ّٰ
ى الل

َ
ىنَا وَعَل

ٰ
مَوْل

يَيْنِۗ 
َ
حُسْن

ْ
آ اِحْدَى ال

َّ
 بِنَآ اِل

َ
 تَرَبَّصُوْن

ْ
 هَل

ْ
ل

ُ
ق 	-52

ابٍ 
َ

ُ بِعَذ ّٰ
مُ الل

ُ
صِيْبَك  يُّ

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
نُ نَتَرَبَّصُ بِك حْ

َ
وَن

مْ 
ُ
مَعَك اِنَّا  تَرَبَّصُوْٓا 

َ
ف يْدِيْنَاۖ 

َ
بِا وْ 

َ
ا عِنْدِهٖٓ  نْ  مِّ

 
َ

صُوْن تَرَبِّ مُّ

مْۗ 
ُ
 مِنْك

َ
ل بَّ

َ
ق

َ
ت نْ يُّ

َّ
رْهًا ل

َ
وْ ك

َ
وْا طَوْعًا ا

ُ
نْفِق

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-53	

سِقِيْنَ 
ٰ
وْمًا ف

َ
تُمْ ق

ْ
ن
ُ
مْ ك

ُ
اِنَّك

هُمْ 
َّ
ن
َ
آ ا

َّ
تُهُمْ اِل

ٰ
ق

َ
 مِنْهُمْ نَف

َ
بَل

ْ
 تُق

ْ
ن

َ
وَمَا مَنَعَهُمْ ا 	-54

ا 
َّ
وةَ اِل

ٰ
ل  الصَّ

َ
توُْن

ْ
ا يَأ

َ
ِ وَبِرَسُوْلِهٖ وَل

ّٰ
رُوْا بِالل

َ
ف

َ
ك

 
َ

رِهُوْن
ٰ
ا وَهُمْ ك

َّ
 اِل

َ
وْن

ُ
ا يُنْفِق

َ
ى وَل

ٰ
سَال

ُ
وَهُمْ ك
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55. (Jika demikian halnya,) janganlah harta 
dan anakanak mereka membuatmu 
kagum. Sesungguhnya Allah hendak 
me nyiksa mereka dengan itu dalam ke
hidupan dunia dan kelak nyawa mereka 
keluar dengan susah payah, sedangkan 
mereka dalam keadaan kafir.

56. Mereka (orang-orang munafik) ber-
sumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
se sungguhnya mereka termasuk go
long an  mu, padahal mereka bukanlah 
dari golonganmu, tetapi mereka adalah 
kaum yang sangat takut (kepadamu).

57. Seandainya mereka memperoleh tempat 
berlindung, guagua, atau lubanglubang 
(dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari) 
ke sana dengan secepatcepatnya.

58. Di antara mereka ada yang mencela 
engkau (Nabi Muhammad) dalam hal 
(pem bagian) sedekahsedekah (zakat 
atau rampasan perang). Jika mereka 
di beri sebagian darinya, mereka ber
senang hati, dan jika mereka tidak diberi 
bagian, tiba-tiba mereka marah.

59. Seandainya mereka benarbenar rida 
dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Allah dan RasulNya, dan 
berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah 
akan memberikan kepada kami sebagi an 
dari karuniaNya, dan (demikian pula) 
RasulNya. Sesungguhnya kami adalah 
orangorang yang selalu hanya berharap 
kepada Allah.”

Delapan Pihak Penerima Zakat
60. Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 

orangorang fakir, orangorang miskin, 
para amil zakat, orangorang yang di
lunakkan hatinya (mualaf), untuk (me -
merdekakan) para hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orangorang yang ber
utang, untuk jalan Allah dan untuk orang
orang yang sedang dalam perjalanan 
(yang memerlukan per   tolongan), se bagai 

ادُهُمْۗ اِنَّمَا يُرِيْدُ 
َ
وْل

َ
آ ا

َ
هُمْ وَل

ُ
مْوَال

َ
ا تُعْجِبْكَ ا

َ
ل

َ
ف 	-55

نْيَا وَتَزْهَقَ  حَيٰوةِ الدُّ
ْ
بِهَا فِى ال بَهُمْ  ِ

ّ
لِيُعَذ  ُ ّٰ

الل

 
َ

فِرُوْن
ٰ
سُهُمْ وَهُمْ ك

ُ
نْف

َ
ا

مْ 
ُ
نْك مِّ هُمْ  وَمَا  مْۗ 

ُ
مِنْك

َ
ل هُمْ 

َّ
اِن  ِ

ّٰ
بِالل  

َ
وْن

ُ
لِف حْ

َ
وَي 	-56

 
َ

وْن
ُ
رَق

ْ
ف وْمٌ يَّ

َ
هُمْ ق كِنَّ

ٰ
وَل

وْا 
َّ
وَل

َّ
ا ل

ً
خَل وْ مُدَّ

َ
وْ مَغٰرٰتٍ ا

َ
 ا

ً
جَا

ْ
 مَل

َ
دُوْن جِ

َ
وْ ي

َ
ل 	-57

 
َ

مَحُوْن جْ
َ

يْهِ وَهُمْ ي
َ
اِل

عْطُوْا 
ُ
 ا

ْ
اِن

َ
تِۚ ف

ٰ
دَق مِزُكَ فِى الصَّ

ْ
ل نْ يَّ وَمِنْهُمْ مَّ 	-58

هُمْ  اِذَا  مِنْهَآ  يُعْطَوْا  مْ 
َّ
ل  

ْ
وَاِن رَضُوْا  مِنْهَا 

 
َ

طُوْن
َ

يَسْخ

هٗۙ 
ُ
وَرَسُوْل  ُ ّٰ

الل تٰىهُمُ 
ٰ
ا مَآ  رَضُوْا  هُمْ 

َّ
ن
َ
ا وْ 

َ
وَل 	-59

ضْلِهٖ 
َ
ُ مِنْ ف ّٰ

ُ سَيُؤْتِيْنَا الل ّٰ
وْا حَسْبُنَا الل

ُ
ال

َ
وَق

 ࣖ 
َ

ِ رٰغِبُوْن
ّٰ

ى الل
َ
هٗٓ اِنَّآ اِل

ُ
وَرَسُوْل

عٰمِلِيْنَ 
ْ
مَسٰكِيْنِ وَال

ْ
رَاءِۤ وَال

َ
ق

ُ
ف

ْ
تُ لِل

ٰ
دَق ۞ اِنَّمَا الصَّ 	-60

غٰرِمِيْنَ 
ْ
ابِ وَال

َ
ق وْبُهُمْ وَفِى الرِّ

ُ
ل
ُ
ةِ ق

َ
ف

َّ
مُؤَل

ْ
يْهَا وَال

َ
عَل

 ۗ ِ
ّٰ

نَ الل رِيْضَةً مِّ
َ
بِيْلِۗ ف ِ وَابْنِ السَّ

ّٰ
 وَفِيْ سَبِيْلِ الل

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
وَالل
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kewajiban dari Allah. Allah Maha Menge
tahui lagi Mahabijaksana.

Perilaku Buruk Kaum Munafik dan 
Ancaman Atasnya
61. Di antara mereka (kaum munafik) 

ada orangorang yang menyakiti Nabi 
(Muhammad) dan mengatakan, “Dia 
adalah telinga (yang menampung dan 
me mpercayai semua apa yang di dengar
nya tanpa seleksi).” Katakanlah, “(Nabi 
Muhammad adalah) telinga yang baik 
bagi kamu, dia beriman kepada Allah, 
mem percayai orangorang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orangorang yang 
beriman di antara kamu.” Orangorang 
yang menyakiti Rasulullah bagi mereka 
azab yang sangat pedih.

62. Mereka (orang-orang munafik) ber-
sumpah kepadamu (kaum muslim) de
ngan (nama) Allah untuk membuat kamu 
rida, padahal Allah dan RasulNya lebih 
pantas mereka (raih) keridaanNya jika 
mereka adalah orangorang beriman.

63. Tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
mengetahui bahwa siapa yang me nen
tang Allah dan RasulNya, maka se sung
guhnya neraka Jahanamlah bagi  nya. Dia 
kekal di dalamnya. Itulah ke hinaan yang 
besar.

64. Orangorang munafik khawatir jika di
turunkan suatu surah yang meng ungkap
kan apa yang ada dalam hati mereka. 
Katakanlah (kepada mereka), “Olokolok
lah (Allah, RasulNya, dan orang ber 
iman sesukamu). Sesungguhnya Allah 
pasti akan menampakkan apa yang kamu 
khawatirkan itu.”

65. Sesungguhnya jika kamu tanyakan ke
pada mereka,  mereka pasti akan men-
jawab, “Sesungguhnya kami hanya ber
senda gurau dan bermainmain saja.” 

هُوَ   
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
وَيَق النَّبِيَّ   

َ
يُؤْذُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال وَمِنْهُمُ  	-61

وَيُؤْمِنُ   ِ
ّٰ

بِالل يُؤْمِنُ  مْ 
ُ
ك

َّ
ل خَيْرٍ   

ُ
ذُن

ُ
ا  

ْ
ل

ُ
ق   ۗ

ٌ
ذُن

ُ
ا

ذِيْنَ 
َّ
مْۗ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
ّ
مُؤْمِنِيْنَ وَرَحْمَةٌ لِ

ْ
لِل

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
ِ ل

ّٰ
 الل

َ
 رَسُوْل

َ
يُؤْذُوْن

هٗٓ 
ُ
وَرَسُوْل  ُ ّٰ

مْ وَالل
ُ
يُرْضُوكْ لِ مْ 

ُ
ك

َ
ل  ِ

ّٰ
بِالل  

َ
وْن

ُ
لِف حْ

َ
ي 	-62

انُوْا مُؤْمِنِيْنَ 
َ
 ك

ْ
 يُّرْضُوْهُ اِن

ْ
ن

َ
حَقُّ ا

َ
ا

هٗ 
َ
 ل

َّ
ن

َ
ا
َ
هٗ ف

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

ادِدِ الل حَ
ُّ

نَّهٗ مَنْ ي
َ
مُوْٓا ا

َ
مْ يَعْل

َ
ل
َ
ا 	-63

عَظِيْمُ 
ْ
خِزْيُ ال

ْ
مَ خَالِدًا فِيْهَاۗ ذٰلِكَ ال نَارَ جَهَنَّ

سُوْرَةٌ  يْهِمْ 
َ
عَل  

َ
ل تُنَزَّ  

ْ
ن

َ
ا  

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
ال رُ 

َ
ذ حْ

َ
ي 	-64

 
َّ

اِن اسْتَهْزِءُوْاۚ  لِ 
ُ
ق وْبِهِمْۗ 

ُ
ل
ُ
ق فِيْ  بِمَا  ئُهُمْ  بِّ

َ
تُن

 
َ

رُوْن
َ

ذ حْ
َ

ا ت خْرِجٌ مَّ
ُ

َ م ّٰ
الل

عَبُۗ  
ْ
خُوْضُ وَنَل

َ
ا ن نَّ

ُ
نَّ اِنَّمَا ك

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
تَهُمْ ل

ْ
ل
َ
ىِٕنْ سَا

َ
وَل 	-65

 
َ

سْتَهْزِءُوْن
َ
تُمْ ت

ْ
ن
ُ
يٰتِهٖ وَرَسُوْلِهٖ ك

ٰ
ِ وَا

ّٰ
بِالل

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق



JUZ  10 271 9. AT-TAUBAH

Katakan lah, “Apakah terhadap Allah, 
ayatayatNya, dan RasulNya kamu 
selalu berolokolok?”

66. Tidak perlu kamu membuatbuat 
alasan karena kamu telah kafir sesudah 
beriman. Jika Kami memaafkan sebagian 
dari kamu (karena telah bertobat), 
niscaya Kami akan mengazab golongan 
(yang lain), karena sesungguhnya mereka 
adalah orangorang yang  berbuat dosa.

67. Orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, satu dengan yang lain 
adalah (sama saja). Mereka menyuruh 
(berbuat) mungkar dan mencegah 
(ber  buat) makruf. Mereka pun meng
genggam tangannya (kikir). Mereka 
telah melupakan Allah, maka Allah me
lupakan mereka. Sesungguhnya orang
orang munafik adalah orang-orang yang 
fasik.

68. Allah telah mengancam orangorang 
munafik laki-laki dan perempuan 
serta orang-orang kafir dengan neraka 
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. 
Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah 
melaknat mereka. Bagi mereka azab 
yang kekal.

69. (Kamu, orang-orang munafik,) seperti 
orangorang sebelummu. Mereka lebih 
kuat daripada kamu dan lebih banyak 
harta dan anakanaknya. Mereka telah 
me   nikmati bagiannya dan kamu telah 
me   nikmati bagianmu sebagaimana 
orang-orang yang sebelummu menikmati 
bagian   nya. Kamu mempercakapkan (hal
hal yang batil) sebagaimana mereka 
mem    per cakap kannya. Mereka itu siasia 
amal  nya di dunia dan di akhirat. Mereka 
itu lah orangorang yang rugi.

70. Apakah tidak sampai kepada mereka 
berita (tentang) orangorang sebelum 
mereka, (yaitu) kaum Nuh, ‘Ad, Samud, 
kaum Ibrahim, penduduk Madyan, 

 
ْ

اِن مْۗ  
ُ
اِيْمَانِك بَعْدَ  رْتُمْ 

َ
ف

َ
دْ ك

َ
ق تَعْتَذِرُوْا  ا 

َ
ل 	-66

هُمْ 
َّ
ن
َ
ةًۢ  بِا

َ
بْ طَاىِٕۤف ِ

ّ
مْ نُعَذ

ُ
نْك ةٍ مِّ

َ
 عَنْ طَاىِٕۤف

ُ
نَّعْف

جرِْمِيْنَ ࣖ
ُ

انُوْا م
َ
ك

بَعْضٍۘ  نْۢ  مِّ بَعْضُهُمْ  تُ 
ٰ
مُنٰفِق

ْ
وَال  

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
ل
َ
ا 	-67

مَعْرُوْفِ 
ْ
ال عَنِ   

َ
وَيَنْهَوْن رِ 

َ
مُنْك

ْ
بِال  

َ
مُرُوْن

ْ
يَأ

 
َّ

سِيَهُمْۗ  اِن
َ
ن
َ
َ ف ّٰ

سُوا الل
َ
ن يْدِيَهُمْۗ 

َ
 ا

َ
بِضُوْن

ْ
وَيَق

 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
مُنٰفِقِيْنَ هُمُ ال

ْ
ال

ارَ نَارَ 
َّ
ف

ُ
ك

ْ
تِ وَال

ٰ
مُنٰفِق

ْ
مُنٰفِقِيْنَ وَال

ْ
ُ ال ّٰ

وَعَدَ الل 	-68

عَنَهُمُ 
َ
وَل حَسْبُهُمْۚ  هِيَ  فِيْهَاۗ  خٰلِدِيْنَ  مَ  جَهَنَّ

قِيْمٌۙ ابٌ مُّ
َ

هُمْ عَذ
َ
ۚ وَل ُ ّٰ

الل

ةً  وَّ
ُ
ق مْ 

ُ
مِنْك شَدَّ 

َ
ا انُوْٓا 

َ
ك مْ 

ُ
بْلِك

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال

َ
ك 	-69

اقِهِمْ 
َ

ل اسْتَمْتَعُوْا بِخَ
َ
ادًاۗ ف

َ
وْل

َ
ا ا وَّ

ً
مْوَال

َ
رَ ا

َ
ث
ْ
ك

َ
ا وَّ

ذِيْنَ 
َّ
ال اسْتَمْتَعَ  مَا 

َ
مْ ك

ُ
اقِك

َ
ل بِخَ اسْتَمْتَعْتُمْ 

َ
ف

ذِيْ 
َّ
ال

َ
ك وَخُضْتُمْ  اقِهِمْ 

َ
ل بِخَ مْ 

ُ
بْلِك

َ
ق مِنْ 

نْيَا  الدُّ فِى  هُمْ 
ُ
عْمَال

َ
ا ٰۤىِٕكَ حَبِطَتْ  ول

ُ
ا خَاضُوْاۗ 

 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
خِرَةِۚ وَا

ٰ
ا

ْ
وَال

نُوحٍْ  وْمِ 
َ
ق بْلِهِمْ 

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
نَبَا تِهِمْ 

ْ
يَأ مْ 

َ
ل
َ
ا 	-70

صْحٰبِ 
َ
وَا اِبْرٰهِيْمَ  وْمِ 

َ
وَق ەۙ  مُوْدَ 

َ
ث وَّ عَادٍ  وَّ
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dan (kaum Lut) yang kotakotanya di
jungkirbalikkan? Telah datang kepada 
mereka rasulrasul dengan mem bawa 
buktibukti yang nyata. Allah tidak 
akan pernah menzalimi mereka, tetapi 
merekalah yang selalu menzalimi diri 
sendiri.

Perilaku Baik Kaum Mukmin dan 
Balasannya
71. Orangorang mukmin, lakilaki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi 
penolong bagi sebagian yang lain.328) 
Mereka menyuruh (berbuat) makruf 
dan mencegah (berbuat) mungkar, me
negakkan salat, menunaikan zakat, 
dan taat kepada Allah dan RasulNya. 
Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.

72. Allah telah menjanjikan kepada orang
orang mukmin lakilaki dan perempuan, 
surgasurga yang sungaisungai mengalir 
di bawahnya, mereka kekal di dalamnya, 
dan tempattempat yang baik di surga 
‘Adn. Rida Allah lebih besar. Itulah 
kemenangan yang agung.

Jihad Melawan Orang-Orang Kafir dan 
Munafik
73. Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) 

orang-orang kafir dan orang-orang mu-
na fik dan bersikap keraslah terhadap 
mereka. Tempat mereka adalah (neraka) 
Jahanam. (Itulah) seburukburuk tempat 
kembali.

74. Mereka (orangorang munafik) ber
sumpah dengan (nama) Allah bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakiti Nabi Muhammad). Sungguh, 
mereka benarbenar telah mengucapkan 
perkataan kekafiran (dengan mencela 
Nabi Muhammad) dan (karenanya) 
menjadi kafir setelah berislam. Mereka 

328) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

تِۚ 
ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال هُمْ 

ُ
رُسُل تَتْهُمْ 

َ
ا تِۗ 

ٰ
مُؤْتَفِك

ْ
وَال مَدْيَنَ 

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
انُوْٓا ا

َ
كِنْ ك

ٰ
ُ لِيَظْلِمَهُمْ وَل ّٰ

 الل
َ

ان
َ
مَا ك

َ
ف

َ
يَظْلِمُوْن

وْلِيَاءُۤ بَعْضٍۘ 
َ
تُ بَعْضُهُمْ ا

ٰ
مُؤْمِن

ْ
 وَال

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
وَال 	-71

رِ 
َ
مُنْك

ْ
ال عَنِ   

َ
وَيَنْهَوْن مَعْرُوْفِ 

ْ
بِال  

َ
مُرُوْن

ْ
يَأ

 
َ

وةَ وَيُطِيْعُوْن
ٰ
 الزَّك

َ
وةَ وَيُؤْتوُْن

ٰ
ل  الصَّ

َ
وَيُقِيْمُوْن

 َ ّٰ
 الل

َّ
ۗ  اِن ُ

ّٰ
ٰۤىِٕكَ سَيَرْحَمُهُمُ الل ول

ُ
هٗۗ  ا

َ
َ وَرَسُوْل

ّٰ
الل

عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ 

جرِْيْ 
َ

تٍ ت
ّٰ
تِ جَن

ٰ
مُؤْمِن

ْ
مُؤْمِنِيْنَ وَال

ْ
ُ ال ّٰ

وَعَدَ الل 	-72

وَمَسٰكِنَ  فِيْهَا  خٰلِدِيْنَ  نْهٰرُ 
َ
ا

ْ
ال تِهَا  حْ

َ
ت مِنْ 

 ِ
ّٰ

الل نَ  مِّ  
ٌ

وَرِضْوَان عَدْنٍۗ  تِ 
ّٰ
جَن فِيْ  بَةً  طَيِّ

عَظِيْمُ ࣖ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
بَرُۗ  ذٰلِكَ هُوَ ال

ْ
ك

َ
ا

ظْ 
ُ
ل
ْ
مُنٰفِقِيْنَ وَاغ

ْ
ارَ وَال

َّ
ف

ُ
ك

ْ
يُّهَا النَّبِيُّ جَاهِدِ ال

َ
يٰٓا 	-73

مَصِيْرُ 
ْ
سَ ال

ْ
مُ وَبِئ وٰىهُمْ جَهَنَّ

ْ
يْهِمْۗ وَمَأ

َ
عَل

لِمَةَ 
َ
ك وْا 

ُ
ال

َ
ق دْ 

َ
ق

َ
وَل وْاۗ 

ُ
ال

َ
ق مَا   ِ

ّٰ
بِالل  

َ
وْن

ُ
لِف حْ

َ
ي 	-74

بِمَا  وْا  وَهَمُّ امِهِمْ 
َ

اِسْل بَعْدَ  رُوْا 
َ
ف

َ
وكَ رِ 

ْ
ف

ُ
ك

ْ
ال

 ُ ّٰ
الل ىهُمُ 

ٰ
ن

ْ
غ

َ
ا  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل مُوْٓا 

َ
ق
َ
ن وَمَا  وْاۚ 

ُ
يَنَال مْ 

َ
ل

خَيْرًا  يَكُ  تُوْبوُْا  يَّ  
ْ

اِن
َ
ف ضْلِهٖۚ 

َ
ف مِنْ  هٗ 

ُ
وَرَسُوْل
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meng ingin  kan apa yang tidak dapat 
mereka capai.329) Mereka tidak mencela 
melainkan karena Allah dan RasulNya 
telah melimpahkan karuniaNya kepada 
mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu 
lebih baik bagi mereka. Jika berpaling, 
niscaya Allah akan mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di dunia dan 
akhirat. Mereka tidak mempunyai pe-
lindung dan tidak (pula) penolong di 
bumi.

Kebohongan dan Ingkar Janji Orang 
Munafik
75. Di antara mereka ada orang yang telah 

berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya 
jika Allah memberikan sebagian dari 
karuniaNya kepada kami, niscaya kami 
akan benarbenar bersedekah dan 
niscaya kami benarbenar termasuk 
orangorang yang saleh.”

76. Ketika Allah menganugerahkan kepada 
mereka sebagian dari karuniaNya, 
mereka menjadi kikir dan berpaling 
seraya menjadi penentang (kebenaran).

77. Maka, (akibat kekikiran itu) Dia me
nanamkan kemunafikan dalam hati 
mereka sampai pada hari mereka me
nemuiNya karena mereka telah meng
ingkari janji yang telah mereka ikrarkan 
kepadaNya dan (juga) karena mereka 
selalu berdusta.

78. Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Allah mengetahui rahasia dan bisikan 
mereka dan bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala yang gaib?

Celaan Orang-Orang Munafik terhadap 
Orang-Orang Mukmin
79. Orangorang (munafik) yang mencela 

orangorang beriman yang memberi kan 
sedekah dengan sukarela, (mencela) 
orangorang yang tidak mendapat kan 

329) Mereka ingin membunuh Nabi Muhammad saw.

لِيْمًا فِى 
َ
ابًا ا

َ
ُ عَذ ّٰ

بْهُمُ الل ِ
ّ

وْا يُعَذ
َّ
تَوَل  يَّ

ْ
هُمْۚ وَاِن

َّ
ل

لِيٍّ  رْضِ مِنْ وَّ
َ
ا

ْ
هُمْ فِى ال

َ
خِرَةِۚ وَمَا ل

ٰ
ا

ْ
نْيَا وَال الدُّ

ا نَصِيْرٍ 
َ
ل وَّ

ضْلِهٖ 
َ
تٰىنَا مِنْ ف

ٰ
ىِٕنْ ا

َ
َ ل ّٰ
نْ عٰهَدَ الل ۞ وَمِنْهُمْ مَّ 	-75

لِحِيْنَ  وْنَنَّ مِنَ الصّٰ
ُ
نَك

َ
نَّ وَل

َ
ق دَّ نَصَّ

َ
ل

هُمْ  وْا وَّ
َّ
وْا بِهٖ وَتَوَل

ُ
ل خِ

َ
ضْلِهٖ ب

َ
نْ ف تٰىهُمْ مِّ

ٰ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-76

 
َ

عْرِضُوْن مُّ

وْنَهٗ بِمَآ 
َ
ق

ْ
ى يَوْمِ يَل

ٰ
وْبِهِمْ اِل

ُ
ل
ُ
ا فِيْ ق

ً
اق

َ
بَهُمْ نِف

َ
عْق

َ
ا
َ
ف 	-77

 
َ

ذِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
َ مَا وَعَدُوْهُ وَبِمَا ك ّٰ

وا الل
ُ
ف

َ
خْل

َ
ا

جوْٰىهُمْ 
َ

وَن هُمْ  سِرَّ مُ 
َ
يَعْل  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
ا مُوْٓا 

َ
يَعْل مْ 

َ
ل
َ
ا 	-78

غُيُوْبِ 
ْ
امُ ال

َّ
َ عَل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
وَا

مُؤْمِنِيْنَ فِى 
ْ
عِيْنَ مِنَ ال وِّ

مُطَّ
ْ
 ال

َ
مِزُوْن

ْ
يَل ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
ا 	-79

جُهْدَهُمْ  ا 
َّ
اِل  

َ
دُوْن جِ

َ
ي ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
وَال تِ 

ٰ
دَق الصَّ
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(untuk disedekahkan) se lain kesanggup
an  nya, lalu mereka mengejek nya. Maka, 
Allah mengejek mereka dan bagi mereka 
azab yang sangat pedih.

80. (Sama saja) engkau (Nabi Muhammad) 
memo hon kan ampunan bagi mereka 
atau tidak me mohonkan ampunan bagi 
mereka. Walau pun engkau memohon
kan ampunan bagi me re ka tujuh puluh 
kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka. Demikian itu karena 
mereka kufur kepada Allah dan Rasul
Nya. Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada kaum yang fasik.

Sikap Kaum Munafik pada Perang Tabuk
81. Orangorang yang ditinggalkan (tidak 

ikut ber perang) merasa gembira de
ngan dudukduduk setelah kepergian 
Rasulullah (ke medan pe rang). Mereka 
tidak suka berjihad dengan harta 
dan jiwa mereka di jalan Allah dan 
mereka (justru) berkata, “Janganlah 
kamu berangkat (ke medan perang) di 
tengah panas terik.” Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Api neraka Jahanam 
lebih panas,” jika saja selama ini  mereka 
memahami.

82. Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit 
(di dunia) dan menangis yang banyak (di 
akhirat) sebagai balasan terhadap apa 
yang selalu mereka perbuat.

83. Maka, jika Allah memulangkanmu (Nabi 
Mu ham mad) ke satu golongan dari mereka 
(orang-orang munafik), ke mudian mereka 
me minta izin kepada mu untuk keluar 
(pergi ber perang), kata kanlah, “Kamu 
tidak boleh keluar bersamaku selama-
lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku. Sesung guh nya sejak 
semula kamu telah rida duduk (tidak 
berperang). Karena itu duduklah (tinggal-
lah) bersama orang-orang yang tidak ikut 
(ber pe rang).”

هُمْ 
َ
وَل مِنْهُمْۖ    ُ ّٰ

الل سَخِرَ  مِنْهُمْۗ   
َ

رُوْن
َ

يَسْخ
َ
ف

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
عَذ

سْتَغْفِرْ 
َ
 ت

ْ
هُمْۗ اِن

َ
سْتَغْفِرْ ل

َ
ا ت

َ
وْ ل

َ
هُمْ ا

َ
اِسْتَغْفِرْ ل 	-80

ذٰلِكَ  هُمْۗ 
َ
ل  ُ ّٰ

الل غْفِرَ  يَّ نْ 
َ
ل
َ
ف ةً  مَرَّ سَبْعِيْنَ  هُمْ 

َ
ل

ا يَهْدِى 
َ
ُ ل ّٰ

وَالل ِ وَرَسُوْلِهٖۗ 
ّٰ

رُوْا بِالل
َ
ف

َ
هُمْ ك

َّ
ن
َ
بِا

سِقِيْنَ ࣖ 
ٰ
ف

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ال

 ِ
ّٰ

 رَسُوْلِ الل
َ

ف
ٰ
عَدِهِمْ خِل

ْ
 بِمَق

َ
وْن

ُ
ف

َّ
ل

َ
مُخ

ْ
رحَِ ال

َ
ف 	-81

سِهِمْ فِيْ 
ُ
نْف

َ
مْوَالِهِمْ وَا

َ
اهِدُوْا بِا جَ

ُّ
 ي

ْ
ن

َ
رِهُوْٓا ا

َ
وكَ

 نَارُ 
ْ

ل
ُ
ۗ ق حرَِّ

ْ
ا تَنْفِرُوْا فِى ال

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ِ وَق

ّٰ
سَبِيْلِ الل

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
انُوْا يَف

َ
وْ ك

َ
اۗ  ل شَدُّ حَرًّ

َ
مَ ا جَهَنَّ

جَزَاءًۤۢ  ثِيْرًاۚ 
َ
وْا ك

ُ
يَبْك

ْ
ل وَّ ا 

ً
لِيْل

َ
ق وْا 

ُ
يَضْحَك

ْ
ل
َ
ف 	-82

 
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
بِمَا ك

ذَنُوْكَ 
ْ
اسْتَأ

َ
نْهُمْ ف ةٍ مِّ

َ
ى طَاىِٕۤف

ٰ
ُ اِل ّٰ

جَعَكَ الل  رَّ
ْ

اِن
َ
ف 	-83

نْ 
َ
ل وَّ بَدًا 

َ
ا مَعِيَ  خْرُجُوْا 

َ
ت نْ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف رُوجِْ 

ُ
خ

ْ
لِل

 
َ

ل وَّ
َ
عُوْدِ ا

ُ
ق

ْ
مْ رَضِيْتُمْ بِال

ُ
اۗ اِنَّك وْا مَعِيَ عَدُوًّ

ُ
اتِل

َ
تُق

لِفِيْنَ  خٰ
ْ
عُدُوْا مَعَ ال

ْ
اق

َ
ةٍۗ   ف مَرَّ
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84. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 
melaksa na kan salat untuk seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-
orang munafik) selama-lamanya dan 
jangan lah engkau berdiri (berdoa) di 
atas kuburnya. Sesungguhnya mereka 
ingkar kepada Allah dan RasulNya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik.

85. Janganlah harta dan anakanak mereka 
mem buatmu kagum. Sesungguhnya de
ngan (sebab harta dan anak) itu Allah 
ber  kehendak untuk menyiksa mereka di 
dunia dan (membiarkan) nyawa mereka 
melayang dalam keadaan kafir.

Perbandingan antara Sikap Para Tokoh 
Munafik dengan Sikap Rasul dan Kaum 
Mukmin terhadap Perintah Jihad
86. Apabila diturunkan suatu surah (yang 

meme rin tah kan orang-orang munafik), 
“Berimanlah kepada Allah dan berjihad
lah bersama RasulNya,” niscaya orang
orang yang berkemam puan di antara 
mereka meminta izin kepadamu (untuk 
tidak berjihad) dan mereka berkata, 
“Biarkanlah kami berada ber sama orang
orang yang duduk (ting gal di rumah).”

87. Mereka rida berada bersama orang
orang yang tidak pergi berperang.330) 
Hati mereka telah dikunci sehingga tidak 
memahami.

88. Akan tetapi, Rasul dan orangorang yang 
beriman bersamanya berjihad dengan 
harta dan jiwanya. Mereka memperoleh 
berbagai kebaikan. Mereka (pula)lah 
orangorang yang beruntung.

89. Allah telah menyediakan bagi mereka 
surga yang sungaisungai mengalir di 
bawahnya. Mereka kekal di dalamnya. 
Itulah kemenangan yang agung.

330) Orang yang tidak pergi berperang dalam ayat ini adalah perempuan, anak-anak, orang yang lemah, sakit, dan 
sudah tua.

مْ 
ُ
ا تَق

َ
ل بَدًا وَّ

َ
اتَ ا نْهُمْ مَّ حَدٍ مِّ

َ
ٰٓى ا ِ عَل

ّ
ا تُصَل

َ
وَل 	-84

ِ وَرَسُوْلِهٖ وَمَاتوُْا 
ّٰ

رُوْا بِالل
َ
ف

َ
هُمْ ك

َّ
بْرِهٖۗ اِن

َ
ى ق

ٰ
عَل

 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
وَهُمْ ف

يُرِيْدُ  اِنَّمَا  ادُهُمْۗ 
َ
وْل

َ
وَا هُمْ 

ُ
مْوَال

َ
ا تُعْجِبْكَ  ا 

َ
وَل 	-85

وَتَزْهَقَ  نْيَا  الدُّ فِى  بِهَا  بَهُمْ  ِ
ّ

عَذ يُّ  
ْ

ن
َ
ا  ُ ّٰ

الل

 
َ

فِرُوْن
ٰ
سُهُمْ وَهُمْ ك

ُ
نْف

َ
ا

ِ وَجَاهِدُوْا 
ّٰ

مِنُوْا بِالل
ٰ
 ا

ْ
ن

َ
تْ سُوْرَةٌ ا

َ
نْزِل

ُ
وَاِذَآ ا 	-86

مِنْهُمْ  وْلِ  الطَّ وا 
ُ
ول

ُ
ا ذَنكََ 

ْ
اسْتَأ رَسُوْلِهِ  مَعَ 

عِدِيْنَ 
ٰ
ق

ْ
عَ ال نْ مَّ

ُ
وْا ذَرْنَا نكَ

ُ
ال

َ
وَق

ى 
ٰ
خَوَالِفِ وَطُبِعَ عَل

ْ
وْنُوْا مَعَ ال

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
بِا رَضُوْا  	-87

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
ا يَف

َ
هُمْ ل

َ
وْبِهِمْ ف

ُ
ل
ُ
ق

جَاهَدُوْا  مَعَهٗ  مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال  

ُ
سُوْل الرَّ كِنِ 

ٰ
ل 	-88

يْرٰتُۖ  خَ
ْ
ال هُمُ 

َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
وَا سِهِمْۗ 

ُ
نْف

َ
وَا مْوَالِهِمْ 

َ
 بِا

 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
وَا

نْهٰرُ 
َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٍ ت

ّٰ
هُمْ جَن

َ
ُ ل ّٰ
عَدَّ الل

َ
ا 	-89

عَظِيْمُ ࣖ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ ذٰلِكَ ال
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Kemunafikan Kaum Arab Badui
90. Orangorang Arab Badui yang mem

buatbuat alasan datang (kepada Nabi) 
agar diberi izin (untuk tidak ber perang). 
Adapun orangorang yang men dusta
kan Allah dan RasulNya duduk berdiam 
(tidak mengemukakan alasan). Kelak 
orangorang yang kufur di antara mereka 
akan ditimpa azab yang sangat pedih.

Pihak-Pihak yang Diizinkan untuk Tidak 
Ikut Berjihad
91. Tidak ada dosa (karena tidak pergi ber-

perang) bagi orangorang yang lemah, 
sakit, dan yang tidak mendapat kan apa 
yang akan mereka infakkan, jika mereka 
ikhlas kepada Allah dan RasulNya. Tidak 
ada jalan apa pun untuk (menyalahkan) 
orangorang yang berbuat baik. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

92. Tidak (ada dosa) pula bagi orangorang 
yang ketika datang kepadamu (Nabi 
Muhammad) agar engkau menyedia
kan kendaraan kepada mereka, lalu 
engkau berkata, “Aku tidak mendapatkan 
kendaraan untuk membawa mu.” Mereka 
pergi dengan bercucuran air mata karena 
sedih sebab tidak mendapatkan apa 
yang akan mereka infakkan (untuk ikut 
berperang).

93. Sesungguhnya satusatunya celah (untuk 
me nyalahkan) adalah kepada orang
orang yang meminta izin kepadamu 
(untuk tidak ikut berperang), padahal 
mereka orang mampu. Mereka rida 
berada bersama orang-orang yang tidak 
ikut berperang. Allah telah mengunci 
hati mereka sehing ga mereka tidak me-
ngetahui.

هُمْ 
َ
 ل

َ
عْرَابِ لِيُؤْذَن

َ
ا

ْ
 مِنَ ال

َ
رُوْن ِ

ّ
مُعَذ

ْ
وَجَاءَۤ ال 	-90

سَيُصِيْبُ  هٗۗ 
َ
وَرَسُوْل  َ ّٰ

الل بُوا 
َ

ذ
َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال عَدَ 

َ
وَق

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
رُوْا مِنْهُمْ عَذ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

ا 
َ
وَل مَرْضٰى 

ْ
ال ى 

َ
عَل ا 

َ
وَل اءِۤ 

َ
عَف الضُّ ى 

َ
عَل يْسَ 

َ
ل 	-91

 حَرجٌَ اِذَا 
َ

وْن
ُ
 مَا يُنْفِق

َ
دُوْن جِ

َ
ا ي

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ى ال

َ
عَل

مُحْسِنِيْنَ مِنْ 
ْ
ى ال

َ
ِ وَرَسُوْلِهٖۗ مَا عَل

ّٰ
نَصَحُوْا للِ

حِيْمٌۙ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

سَبِيْلٍۗ وَالل

آ 
َ
تَ ل

ْ
ل
ُ
هُمْ ق

َ
تَوْكَ لِتَحْمِل

َ
ذِيْنَ اِذَا مَآ ا

َّ
ى ال

َ
ا عَل

َ
ل وَّ 	-92

عْيُنُهُمْ تَفِيْضُ 
َ
ا وْا وَّ

َّ
يْهِۖ تَوَل

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
حْمِل

َ
جِدُ مَآ ا

َ
ا

 ۗ
َ

وْن
ُ
دُوْا مَا يُنْفِق جِ

َ
ا ي

َّ
ل
َ
مْعِ حَزَنًا ا مِنَ الدَّ

ذِنُوْنكََ وَهُمْ 
ْ
ذِيْنَ يَسْتَأ

َّ
ى ال

َ
 عَل

ُ
بِيْل ۞ اِنَّمَا السَّ 	-93

خَوَالِفِۙ 
ْ
ال مَعَ  وْنُوْا 

ُ
يَّك  

ْ
ن

َ
بِا رَضُوْا  نِيَاءُۤۚ 

ْ
غ

َ
ا

  ۔
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
هُمْ ل

َ
وْبِهِمْ ف

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
ُ عَل ّٰ

وَطَبَعَ الل
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Menghadapi Sikap Buruk Orang Munafik
94. Mereka (orang-orang munafik yang 

tidak ikut berperang) akan membuat-
buat alasan kepadamu ketika kamu 
telah pulang kepada mereka. Katakan-
lah (Nabi Muhammad), “Janganlah ka-
mu membuat-buat alasan. Kami tidak 
per caya lagi kepadamu. Sungguh, Allah 
telah memberitahukan kepada kami 
sebagian berita (tentang) kamu. Allah 
akan melihat pekerjaanmu, (demikian 
pula) Rasul-Nya. Kemudian, kamu di-
kem balikan kepada (Allah) Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib dan yang 
nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu 
apa yang selama ini kamu kerjakan.”

95. Mereka akan bersumpah kepadamu de-
ngan (nama) Allah ketika kamu kembali 
kepada mereka agar kamu berpaling dari 
mereka. Maka, ber paling lah dari mereka. 
Sesungguh nya mereka (berjiwa) kotor 
dan tempat mereka (neraka) Jahanam 
sebagai balasan atas apa yang selama ini 
mereka kerjakan.

96. Mereka akan bersumpah kepadamu 
agar kamu rida kepada mereka. Namun, 
sekalipun kamu rida kepada mereka, 
sesungguhnya Allah tidak akan rida 
kepada kaum yang fasik.

97. Orang-orang Arab Badui lebih kuat ke-
kafiran dan kemunafikannya, serta sa
ngat wajar tidak mengetahui batasba
tas (ke ten tuan) yang diturunkan Allah 
ke  pada Rasul-Nya. Allah Maha Menge-
tahui lagi Maha bi jak  sana.

98. Di antara orang-orang Arab Badui ada 
yang memandang apa yang diinfak kan -
nya (di jalan Allah) sebagai suatu ke ru-
gian dan me nunggu mara bahaya me-
nim pamu. Mere ka lah yang pasti akan 
di timpa giliran (azab) yang buruk. Allah 
Ma ha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

JUZ  11

 
ْ

ل
ُ
ق يْهِمْۗ  

َ
اِل رَجَعْتُمْ  اِذَا  مْ 

ُ
يْك

َ
اِل  

َ
يَعْتَذِرُوْن 	-94

ُ مِنْ  ّٰ
نَا الل

َ
ا نَبَّ دْ 

َ
مْ ق

ُ
ك

َ
ل نُّؤْمِنَ  نْ 

َ
ل تَعْتَذِرُوْا  ا 

َّ
ل

مَّ 
ُ
ث هٗ 

ُ
وَرَسُوْل مْ 

ُ
ك

َ
عَمَل  ُ ّٰ

وَسَيَرَى الل مْ 
ُ
خْبَارِك

َ
ا

مْ 
ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
ف هَادَةِ  وَالشَّ غَيْبِ 

ْ
ال عٰلِمِ  ى 

ٰ
اِل  

َ
وْن تُرَدُّ

َ
وْن

ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
بِمَا ك

يْهِمْ 
َ
اِل بْتُمْ 

َ
ل

َ
ق
ْ
ان اِذَا  مْ 

ُ
ك

َ
ل  ِ

ّٰ
بِالل  

َ
وْن

ُ
سَيَحْلِف 	-95

هُمْ 
َّ
اِن عَنْهُمْۗ   عْرِضُوْا 

َ
ا
َ
ف عَنْهُمْۗ   لِتُعْرِضُوْا 

انُوْا 
َ
ك ۢبِمَا  جَزَاءًۤ  مُ  جَهَنَّ وٰىهُمْ 

ْ
مَأ وَّ رِجْسٌۙ 

َ
سِبُوْن

ْ
يَك

تَرْضَوْا   
ْ

اِن
َ
عَنْهُمْ ۚف لِتَرْضَوْا  مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
وْن

ُ
لِف حْ

َ
ي 	-96

سِقِيْنَ
ٰ
ف

ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
ا يَرْضٰى عَنِ ال

َ
َ ل ّٰ
 الل

َّ
اِن

َ
عَنْهُمْ ف

ا 
َّ
ل
َ
ا جْدَرُ 

َ
ا وَّ ا 

ً
اق

َ
نِف وَّ رًا 

ْ
ف

ُ
ك شَدُّ 

َ
ا عْرَابُ 

َ
ا

ْ
ل
َ
ا 	-97

رَسُوْلِهٖۗ  ى 
ٰ
عَل  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا مَآ  حُدُوْدَ  مُوْا 

َ
 يَعْل

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ّٰ
وَالل

مَغْرَمًا  يُنْفِقُ  مَا   
ُ

تَّخِذ يَّ مَنْ  عْرَابِ 
َ
ا

ْ
ال وَمِنَ  	-98

وْءِۗ  يْهِمْ دَاىِٕۤرَةُ السَّ
َ
وَاىِٕۤرَۗ عَل مُ الدَّ

ُ
يَتَرَبَّصُ بِك  وَّ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   ّٰ
وَالل
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99. Di antara orang-orang Arab Badui ada 
yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Dia memandang apa yang 
di infakkannya (di jalan Allah) sebagai 
(sarana) mendekatkan diri kepada Allah 
dan (sarana untuk mem peroleh) doa-
doa Rasul. Ketahuilah, sesung guh  nya 
(infak) itu (suatu sarana) bagi mereka 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka 
ke dalam rahmat (surga)-Nya. Sesung-
guhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penya yang.

Beberapa Golongan Manusia
100. Orang-orang yang terdahulu lagi yang 

pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Ansar dan 
orangorang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah rida kepada mereka 
dan mereka pun rida kepada-Nya. Allah 
me nyediakan bagi mereka surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawah-
nya. Mereka kekal di dalamnya selama-
lama nya. Itulah kemenangan yang agung.

101. Di antara orang-orang Arab Badui yang 
(tinggal) di sekitarmu ada orangorang 
munafik. (Demikian pula) di antara 
penduduk Madinah (ada juga orang-
orang munafik), mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Engkau (Nabi 
Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
tetapi Kami mengetahuinya. Mereka 
akan Kami siksa dua kali,331) kemudian 
mereka akan dikembalikan kepada azab 
yang besar.

102. (Ada pula) orang-orang lain yang me-
ngakui dosa-dosanya. Mereka men-
campur  adukkan amal yang baik dengan 
amal lain yang buruk. Mudah-mudahan 
Allah menerima tobatnya. Sesungguh-
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

331) Kali pertama, mereka kalah dari Nabi Muhammad saw. dan umat Islam; dan kali kedua, kemunafikan mereka 
diungkap oleh Allah Swt. Bisa juga diartikan, bahwa azab yang pertama adalah azab dunia dan yang kedua 
adalah azab kubur, karena ayat ini ditutup dengan penegasan adanya azab akhirat (ṡumma yuraddūna ilā ‘ażābin 
‘aẓīm).

خِرِ 
ٰ
ا

ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال

ّٰ
ؤْمِنُ بِالل عْرَابِ مَنْ يُّ

َ
ا

ْ
وَمِنَ ال 	-99

وٰتِ 
َ
ِ وَصَل

ّٰ
رُبٰتٍ عِنْدَ الل

ُ
 مَا يُنْفِقُ ق

ُ
وَيَتَّخِذ

 ُ ّٰ
هُمُ الل

ُ
هُمْۗ  سَيُدْخِل

َّ
رْبَةٌ ل

ُ
آ اِنَّهَا ق

َ
ل
َ
سُوْلِۗ  ا الرَّ

حِيْمٌ ࣖ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

فِيْ رَحْمَتِهٖۗ اِن

نْصَارِ 
َ
ا

ْ
مُهٰجِرِيْنَ وَال

ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
ل وَّ

َ
ا

ْ
 ال

َ
وْن

ُ
بِق وَالسّٰ 	-100

عَنْهُمْ   ُ ّٰ
ضِيَ الل بِاِحْسَانٍۙ رَّ ذِيْنَ اتَّبَعُوْهُمْ 

َّ
وَال

تَهَا  حْ
َ

جرِْيْ ت
َ

تٍ ت
ّٰ
هُمْ جَن

َ
عَدَّ ل

َ
وَرَضُوْا عَنْهُ وَا

عَظِيْمُ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
بَدًاۗ ذٰلِكَ ال

َ
نْهٰرُ خٰلِدِيْنَ فِيْهَآ ا

َ
ا

ْ
ال

وَمِنْ   ۗ
َ

وْن
ُ
مُنٰفِق عْرَابِ 

َ
ا

ْ
ال نَ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
حَوْل نْ  وَمَِّ 	-101

مُهُمْۗ 
َ
ا تَعْل

َ
اقِۗ  ل

َ
ف ى النِّ

َ
مَدِيْنَةِ مَرَدُوْا عَل

ْ
هْلِ ال

َ
ا

 
َ

وْن يُرَدُّ مَّ 
ُ
ث تَيْنِ  رَّ مَّ بُهُمْ  ِ

ّ
سَنُعَذ مُهُمْۗ 

َ
نَعْل نُ  حْ

َ
ن

ابٍ عَظِيْمٍۚ   
َ

ى عَذ
ٰ
اِل

ا 
ً

عَمَل طُوْا 
َ
خَل نُوْبِهِمْ 

ُ
بِذ وْا 

ُ
اعْتَرَف  

َ
خَرُوْن

ٰ
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تُوْبَ  يَّ  
ْ

ن
َ
ا  ُ ّٰ

الل عَسَى  ئًاۗ  سَيِّ خَرَ 
ٰ
ا وَّ صَالِحًا 

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

يْهِمْۗ اِن
َ
عَل
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Faedah Sedekah dan Keharusan 
Memungut Zakat
103. Ambillah zakat dari harta mereka (guna) 

menyucikan332) dan membersihkan me -
reka, dan doakanlah mereka karena 
se sung  guh nya doamu adalah keten-
teraman bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

104. Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Allah menerima tobat hamba-hamba-
Nya dan menerima zakat(nya), dan 
bahwa Allah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang?

105. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerja-
lah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaan-
mu. Kamu akan dikembalikan kepada 
(Zat) yang mengetahui yang gaib dan 
yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan 
kepada kamu apa yang selama ini kamu 
kerjakan.”

Orang-Orang yang Menunggu Keputusan 
Allah
106. Ada (pula) orang-orang lain yang di-

tangguhkan (balasannya) menunggu 
keputusan Allah. Mungkin Dia akan 
mengazab mereka dan mungkin Dia 
akan menerima tobat mereka. Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Niat sebagai Penentu Amal Perbuatan 
Manusia
107. (Di antara orangorang munafik itu) 

ada yang mendirikan masjid untuk 
menimbulkan bencana (pada orang-
orang yang beriman), (menyebabkan) 
kekafiran, memecah belah di antara 
orang-orang mukmin, dan me nung gu 
kedatangan orang-orang yang sebe-
lum nya telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya.333) Mereka dengan pasti 

332) Zakat membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta.
333) Yang dimaksud dengan ‘orang yang sebelumnya telah memerangi Allah Swt. dan Rasul-Nya’ adalah 
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غَيْبِ 
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مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
هَادَةِ ف وَالشَّ

بُهُمْ  ِ
ّ
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َ
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َ
خَرُوْن

ٰ
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ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
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َ
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َ
ۗ وَل
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بْل

َ
هٗ مِنْ ق

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

الل
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ذِبُوْن
ٰ
ك

َ
هُمْ ل
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ُ يَشْهَدُ اِن ّٰ

حُسْنٰىۗ وَالل
ْ
ال
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bersumpah, “Kami hanya meng hendaki 
kebaikan.” Allah bersaksi bahwa se-
sung guhnya mereka itu benar-benar 
pendusta (dalam sumpahnya).

108. Janganlah engkau melaksanakan salat di 
dalamnya (masjid itu) selama-lamanya. 
Sungguh, masjid yang didirikan atas 
dasar takwa sejak hari pertama lebih 
berhak engkau melaksanakan salat 
di dalamnya. Di dalamnya ada orang-
orang yang gemar membersihkan 
diri. Allah menyukai orang-orang yang 
membersihkan diri.

109. Maka, apakah orang-orang yang men di-
rikan bangunannya (masjid) atas dasar 
takwa kepada Allah dan rida(-Nya) 
itu lebih baik, ataukah orang-orang 
yang mendirikan bangunannya di sisi 
tepian jurang yang nyaris runtuh, lalu 
(bangunan) itu roboh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahanam? 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang zalim.

110. Bangunan yang mereka dirikan itu se-
nantiasa menjadi penyebab keraguan 
(kemunafikan) dalam hati mereka sampai 
hati mereka terpotongpotong.334) Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana.

Penghargaan Allah bagi Para Pejuang
111. Sesungguhnya Allah membeli dari orang-

orang mukmin diri dan harta mereka 
dengan surga yang Allah peruntukkan 
bagi mereka. Mereka berperang di jalan 
Allah sehingga mereka membunuh atau 
terbunuh. (Demikian ini adalah) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil, dan Al-Qur’an. Siapakah yang lebih 

seorang pendeta Nasrani bernama Abu ‘Amir yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya dari Syam untuk 
melaksanakan salat di masjid yang mereka dirikan, serta membawa tentara Romawi yang akan memerangi 
kaum Muslim. Akan tetapi, Abu ‘Amir ini tidak jadi datang karena ia mati di Syam. Masjid yang didirikan kaum 
munafik itu diruntuhkan atas perintah Rasulullah saw. berdasarkan wahyu yang diterimanya setelah kembali 
dari Perang Tabuk
334) Maksud ‘terpotongpotong’ pada ayat ini adalah sampai mereka mati. Ada pula yang menafsirkan, apabila 
mereka tidak dapat bertobat lagi.

وٰى 
ْ
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َّ
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َ
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َ
ا مَنْ 

َ
ف
َ
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ى شَف
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نْ ا مْ مَّ

َ
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مَۗ وَالل انْهَارَ بِهٖ فِيْ نَارِ جَهَنَّ
َ
جُرُفٍ هَارٍ ف
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َ
ق

ْ
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وْبِهِمْ 
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ل
ُ
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ُ
ا يَزَال
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ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ࣖ  ّٰ
وْبُهُمْۗ وَالل

ُ
ل
ُ
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ن
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نْف

َ
ا مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
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الل  
َّ

اِن  ۞ 	-111

 فِيْ سَبِيْلِ 
َ

وْن
ُ
اتِل

َ
يُق ةَۗ  جَنَّ

ْ
هُمُ ال

َ
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ن

َ
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َ
وَا

ا فِى 
ًّ
يْهِ حَق

َ
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ْ
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ُ
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ٰ
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َ
نِۗ وَمَنْ ا
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ق
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وْرٰىةِ وَال التَّ
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menepati janjinya daripada Allah? Maka, 
bergembiralah dengan jual beli yang 
telah kamu lakukan itu. Demikian itulah 
kemenang an yang agung.

112. (Mereka itulah) orang-orang yang ber-
tobat, beribadah, memuji (Allah), me-
ngembara (demi ilmu dan agama),335) 
rukuk dan sujud, menyuruh ber buat 
makruf dan mencegah berbuat mungkar, 
serta memelihara hukum-hukum Allah. 
Sampaikan kabar gembira kepada orang-
orang yang beriman.

Larangan Memintakan Ampunan bagi 
Kaum Musyrik
113. Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang 

yang beriman untuk memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-
orang musyrik sekalipun mereka ini 
kerabat(-nya), setelah jelas baginya 
bahwa sesungguhnya mereka adalah 
penghuni (neraka) Jahim.

114. Adapun permohonan ampunan Ibrahim 
(kepada Allah) untuk bapaknya,336) tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang 
telah dia ikrarkan kepadanya. Maka, 
ketika jelas baginya (Ibrahim)  bahwa 
dia (bapaknya) adalah musuh Allah, 
dia (Ibrahim) berlepas diri darinya. 
Sesung  guhnya Ibrahim benar-benar se-
orang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun.

115. Allah sekalikali tidak akan menyesat
kan suatu kaum setelah Dia memberi-
nya petunjuk sampai Dia menjelas kan 
kepadanya apa yang harus mereka 
jauhi.337) Sesungguhnya Allah Maha 
Menge tahui segala sesuatu.

335) Ada pula yang menafsirkan yang tergolong ke dalam orang-orang ini adalah mereka yang berpuasa.
336) Permohonan ampunan Nabi Ibrahim a.s. untuk bapaknya antara lain terdapat dalam surah Ibrāhīm/14: 
41 dan surah Maryam/19: 47.
337) Seorang hamba tidak akan diazab oleh Allah Swt. sematamata karena kesesatannya, kecuali jika hamba 
itu melanggar perintah-perintah yang sudah dijelaskan.

ذِيْ بَايَعْتُمْ بِهٖۗ 
َّ
مُ ال

ُ
بْشِرُوْا بِبَيْعِك
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َ
ِ ف

ّٰ
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ف
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حٰمِدُوْن
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عَدَهَآ اِيَّاهُۚ ف وْعِدَةٍ وَّ مَّ

اهٌ حَلِيْمٌ  وَّ
َ
ا

َ
 اِبْرٰهِيْمَ ل

َّ
 مِنْهُۗ اِن

َ
ا تَبَرَّ

هَدٰىهُمْ  اِذْ  بَعْدَ  وْمًاۢ 
َ
ق  

َّ
لِيُضِل  ُ ّٰ

الل  
َ

ان
َ
وَمَا ك 	-115

يْءٍ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
َ بِك ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا يَت هُمْ مَّ

َ
نَ ل ى يُبَيِّ حَتّٰ

عَلِيْمٌ 
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Kekuasaan dan Kasih Sayang Allah
116. Sesungguhnya hanya milik Allah ke-

rajaan langit dan bumi. Dia meng-
hidupkan dan mematikan. Tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain 
Allah.

117. Sungguh, Allah benar-benar telah 
menerima tobat Nabi serta orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Ansar yang 
mengikutinya pada masamasa sulit 
setelah hati sekelompok dari mereka 
hampir ber paling (namun) kemudian 
Allah me  nerima tobat mereka. Sesung-
guh nya Dia Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada mereka.

118. Terhadap tiga orang338) yang ditinggal
kan (dan ditangguhkan penerimaan 
tobatnya) hingga ketika bumi terasa 
sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas, dan jiwa mereka pun (terasa) 
sempit bagi mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksaan) Allah melainkan 
kepada-Nya saja, kemudian (setelah itu 
semua) Allah menerima tobat mereka 
agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Tobat lagi Maha Penyayang.

119. Wahai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah kepada Allah dan tetaplah 
bersama orang-orang yang benar!

Kewajiban Berjuang
120. Tidak sepatutnya bagi penduduk 

Madinah dan orang-orang Arab Badui 
yang ber diam di sekitar mereka untuk 
tidak turut menyertai Rasulullah (pergi 
ber perang) dan tidak pantas (pula) 
bagi mereka untuk lebih mencintai diri 
mereka dari pada (mencintai) diri nya 
(Rasulullah). Yang demikian itu karena 

338) Ketiga orang itu adalah Ka‘ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Mararah bin Rabi‘. Mereka disalahkan karena 
tidak mau ikut berperang dalam perang Tabuk.
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ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-119

دِقِيْنَ  الصّٰ

نَ  مِّ هُمْ 
َ
حَوْل وَمَنْ  مَدِيْنَةِ 

ْ
ال هْلِ 

َ
لِا  

َ
ان

َ
ك مَا  	-120

 ِ
ّٰ

الل سُوْلِ  رَّ عَنْ  وْا 
ُ
ف

َّ
ل

َ
تَخ يَّ  

ْ
ن

َ
ا عْرَابِ 

َ
ا

ْ
ال

هُمْ 
َّ
ن
َ
بِا ذٰلِكَ  سِهٖۗ 

ْ
نَّف عَنْ  سِهِمْ 

ُ
نْف

َ
بِا بُوْا 

َ
يَرْغ ا 

َ
وَل

مَصَةٌ  خْ
َ

م ا 
َ
ل وَّ نَصَبٌ  ا 

َ
ل وَّ  

ٌ
ظَمَا يُصِيْبُهُمْ  ا 

َ
ل
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mereka tidak di timpa kehausan, ke
payahan, dan kelaparan di jalan Allah; 
tidak (pula) menginjak suatu tempat 
yang membangkitkan amarah orang-
orang kafir; dan tidak menimpakan 
suatu bencana kepada musuh, kecuali 
(semua) itu akan dituliskan bagi mereka 
sebagai suatu amal kebajikan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyianyia kan 
pahala orang-orang yang berbuat baik.

121. Tidaklah mereka memberikan infak, 
baik yang kecil maupun yang besar, 
dan tidak (pula) melintasi suatu lembah 
(ber jihad), kecuali akan dituliskan bagi 
mereka (sebagai amal kebajikan) untuk 
diberi balasan oleh Allah (dengan) yang 
lebih baik daripada apa yang selama ini 
mereka kerjakan.

Kewajiban Mendalami Ilmu Agama
122. Tidak sepatutnya orang-orang mukmin 

pergi semuanya (ke medan perang). Me-
nga pa sebagian dari setiap golongan di 
antara mereka tidak pergi (tinggal ber
sama Rasulullah) untuk mem per da lam 
pengetahuan agama mereka dan mem-
beri peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali, agar mereka dapat 
menjaga dirinya?

Tuntutan Allah dalam Berperang
123. Wahai orang-orang yang beriman, pera-

ngi lah orang-orang kafir339) di seki tarmu 
dan hendaklah mereka merasakan sikap 
tegas darimu. Keta huilah bahwa Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa.

Sikap Orang Munafik terhadap Al-Qur’an
124. Apabila diturunkan suatu surah, di antara 

mereka (orangorang munafik) ada yang 
berkata, “Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) 

339) Islam tidak mengajarkan kepada umat muslim untuk memerangi orang kafir karena kekafirannya, tetapi 
membolehkannya untuk menghindarkan diri dari segala bentuk kezaliman (dalam rangka membela diri), seperti 
jika orang Islam diserang.

غِيْظُ  يَّ مَوْطِئًا   
َ

وْن ٔـُ يَطَ ا 
َ
وَل  ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ  فِيْ 

تِبَ 
ُ
ا ك

َّ
ا اِل

ً
 مِنْ عَدُوٍّ نَّيْل

َ
وْن

ُ
يَنَال ا 

َ
ارَ وَل

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ال

جْرَ 
َ
ا يُضِيْعُ  ا 

َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن صَالِحٌۗ   
ٌ

عَمَل بِهٖ  هُمْ 
َ
ل

مُحْسِنِيْنَ 
ْ
ال

ا 
َ
ل وَّ بِيْرَةً 

َ
ا ك

َ
ل وَّ صَغِيْرَةً  ةً 

َ
ق

َ
نَف  

َ
وْن

ُ
يُنْفِق ا 

َ
وَل 	-121

 ُ ّٰ
هُمْ لِيَجْزِيَهُمُ الل

َ
تِبَ ل

ُ
ا ك

َّ
 وَادِيًا اِل

َ
طَعُوْن

ْ
يَق

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
حْسَنَ مَا ك

َ
ا

ا 
َ
وْل

َ
ل
َ
ةًۗ  ف افَّۤ

َ
 لِيَنْفِرُوْا ك

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
 ال

َ
ان

َ
۞ وَمَا ك 	-122

هُوْا فِى 
َّ
ق

َ
يَتَف

ّ
ةٌ لِ

َ
نْهُمْ طَاىِٕۤف ةٍ مِّ

َ
ِ فِرْق

ّ
ل

ُ
رَ مِنْ ك

َ
نَف

يْهِمْ 
َ
اِل رَجَعُوْٓا  اِذَا  وْمَهُمْ 

َ
ق وَلِيُنْذِرُوْا  يْنِ  الدِّ

 ࣖ 
َ

رُوْن
َ

ذ حْ
َ

هُمْ ي
َّ
عَل

َ
ل

نَ  مِّ مْ 
ُ
وْنكَ

ُ
يَل ذِيْنَ 

َّ
ال وا 

ُ
اتِل

َ
ق مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-123

 
َّ

ن
َ
ا مُوْٓا 

َ
وَاعْل ظَةًۗ 

ْ
غِل مْ 

ُ
فِيْك يَجِدُوْا 

ْ
وَل ارِ 

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ال

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
َ مَعَ ال ّٰ

الل

 
ُ

وْل
ُ
ق يَّ نْ  مَّ مِنْهُمْ 

َ
ف سُوْرَةٌ  تْ 

َ
نْزِل

ُ
ا مَآ  وَاِذَا  	-124

مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
ا
َ
ف اِيْمَانًاۚ  هٰذِهٖٓ  زَادَتْهُ  مْ 

ُ
يُّك

َ
ا
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surah ini?” Adapun (bagi) orang-orang 
yang beriman, (surah yang turun) ini pasti 
menambah imannya dan mereka merasa 
gembira.

125. Adapun (bagi) orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit,340) (surah 
yang turun ini) akan menambah ke-
kafiran mereka yang telah ada dan 
mereka akan mati dalam keadaan kafir.

126. Tidakkah mereka (orangorang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji 
sekali atau dua kali setiap tahun, tetapi 
mereka tidak (juga) bertobat dan tidak 
(pula) mengambil pelajaran?

127. Apabila diturunkan suatu surah, satu 
sama lain di antara mereka saling 
berpandangan (dengan sikap mengejek 
sambil berkata), “Adakah seseorang 
(dari kaum muslim) yang melihat 
kamu?” Setelah itu mereka pun pergi. 
Allah memalingkan hati mereka di
sebabkan mereka adalah kaum yang 
tidak memahami.

Sifat Mulia Rasulullah
128. Sungguh, benar-benar telah datang 

ke   pa damu seorang rasul dari kaum-
mu sendiri. Berat terasa olehnya pen-
deritaan yang kamu alami, sangat meng-
inginkan (keimanan dan kesela mat an) 
bagimu, dan (bersikap) pe nyantun 
dan penyayang terhadap orang-orang 
mukmin.

129. Jika mereka berpaling (dari keimanan), 
katakanlah (Nabi Muhammad), “Cukup-
lah Allah bagiku. Tidak ada tuhan selain 
Dia. Hanya kepadaNya aku bertawakal 
dan Dia adalah Tuhan pemilik ‘Arasy 
(singgasana) yang agung.”

340) Penyakit batin pada ayat ini meliputi kekafiran, kemunafikan, keraguraguan, dan sebagainya.

َ
بْشِرُوْن

َ
هُمْ يَسْت هُمْ اِيْمَانًا وَّ

ْ
زَادَت

َ
ف

هُمْ 
ْ
زَادَت

َ
ف رَضٌ  مَّ وْبِهِمْ 

ُ
ل
ُ
ق فِيْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا 	-125

 
َ

فِرُوْن
ٰ
ى رِجْسِهِمْ وَمَاتوُْا وَهُمْ ك

ٰ
رِجْسًا اِل

وْ 
َ
ةً ا رَّ ِ عَامٍ مَّ

ّ
ل

ُ
 فِيْ ك

َ
نُوْن

َ
ت

ْ
هُمْ يُف

َّ
ن
َ
 ا

َ
ا يَرَوْن

َ
وَل

َ
ا 	-126

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َّ
ا هُمْ يَذ

َ
 وَل

َ
ا يَتُوْبوُْن

َ
مَّ ل

ُ
تَيْنِ ث مَرَّ

ى بَعْضٍۗ 
ٰ
تْ سُوْرَةٌ نَّظَرَ بَعْضُهُمْ اِل

َ
نْزِل

ُ
وَاِذَا مَآ ا 	-127

 ُ ّٰ
 الل

َ
وْاۗ صَرَف

ُ
مَّ انْصَرَف

ُ
حَدٍ ث

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
 يَرٰىك

ْ
هَل

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
ا يَف

َّ
وْمٌ ل

َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
وْبَهُمْ بِا

ُ
ل
ُ
ق

يْهِ 
َ
مْ عَزِيْزٌ عَل

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
نْ ا  مِّ

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ق

َ
ل 	-128

 
ٌ

مُؤْمِنِيْنَ رَءُوْف
ْ
مْ بِال

ُ
يْك

َ
مْ حَرِيْصٌ عَل مَا عَنِتُّ

حِيْمٌ  رَّ

هُوَۗ   ا 
َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل  ُ ّٰ

 حَسْبِيَ الل
ْ

ل
ُ
ق

َ
ف وْا 

َّ
تَوَل  

ْ
اِن

َ
ف 	-129

عَظِيْمِ ࣖ
ْ
عَرْشِ ال

ْ
تُ وَهُوَ رَبُّ ال

ْ
ل
َّ
يْهِ تَوَك

َ
عَل
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1. Alif Lām Rā. Itulah ayat-ayat Kitab (Al-
Qur’an) yang penuh hikmah

2. Pantaskah menjadi suatu keheranan ba-
gi manusia bahwa Kami mewahyu  kan ke-
pa da seorang laki-laki di antara mereka 
(yaitu), “Berilah peringatan kepada ma-
nu sia dan berilah kabar gembira ke pa da 
orang-orang yang ber   iman bahwa me-
reka mempunyai kedudukan yang ting
gi di sisi Tuhan mereka.” Orang-orang 
ka  fir berkata, “Sesung  guhnya dia (Nabi 
Mu ham mad) ini benar-benar seorang 
penyihir yang nyata.”

Allah Mengatur Semua Urusan
3. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah 

yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa,341) kemudian Dia 
ber semayam di atas ʻArasy342) (seraya) 
me ngatur segala urusan. Tidak ada 
seorang pun pemberi syafaat, kecuali 
setelah (mendapat) izinNya. Itulah Allah, 
Tuhanmu. Maka, sembahlah Dia! Apakah 
kamu tidak mengambil pelajaran?

Bukti Hari Kebangkitan dan Balasan atas 
Perbuatan Manusia
4. Hanya kepadaNya kamu semua akan 

kembali. Itu merupakan janji Allah yang 
be nar dan pasti. Sesungguhnya Dia lah 
yang memulai penciptaan (makhluk), 
ke    mudian mengembalikannya (meng-
hi dup   kannya lagi) agar Dia mem beri 
ba lasan dengan adil kepada orang-

341) Lihat catatan kaki surah alA‘rāf/7: 54
342) Bersemayam di atas ʻArasy sesuai dengan keagungan dan kesucianNya. 

حكَِيْمِ 
ْ
بِ ال

ٰ
كِت

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
الۤرٰۗ تِل 	-1

رَجُلٍ  ى 
ٰ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ا  

ْ
ن

َ
ا عَجَبًا  اسِ  لِلنَّ  

َ
ان

َ
ك

َ
ا 	-2

 
َّ

ن
َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
رِ ال نْذِرِ النَّاسَ وَبَشِّ

َ
 ا

ْ
ن

َ
نْهُمْ ا مِّ

 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
 ال

َ
ال

َ
هِمْۗ  ق دَمَ صِدْقٍ عِنْدَ رَبِّ

َ
هُمْ ق

َ
ل

بِيْنٌ  سٰحِرٌ مُّ
َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن

رْضَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
ُ ال ّٰ

مُ الل
ُ
 رَبَّك

َّ
اِن 	-3

رُ  يُدَبِّ عَرْشِ 
ْ
ى ال

َ
مَّ اسْتَوٰى عَل

ُ
يَّامٍ ث

َ
ةِ ا فِيْ سِتَّ

مُ 
ُ
ذٰلِك اِذْنِهٖۗ  بَعْدِ  مِنْۢ  ا 

َّ
اِل شَفِيْعٍ  مِنْ  مَا  مْرَۗ 

َ
ا

ْ
ال

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
اعْبُدُوْهُۗ ا

َ
مْ ف

ُ
ُ رَبُّك ّٰ

الل

اِنَّهٗ  اۗ 
ًّ
حَق  ِ

ّٰ
الل وَعْدَ  جَمِيْعًاۗ  مْ 

ُ
مَرْجِعُك يْهِ 

َ
اِل 	-4

مَنُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
مَّ يُعِيْدُهٗ لِيَجْزِيَ ال

ُ
قَ ث

ْ
ل خَ

ْ
يَبْدَؤُا ال

رُوْا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال قِسْطِۗ 

ْ
بِال لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل

YŪNUS
(YUNUS)

Makkiyyah, Surah ke10: 109 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
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orang yang beriman dan beramal saleh. 
Adapun untuk orang-orang yang kufur, 
untuk mereka (di sedia kan) mi num an dari 
air yang men didih dan azab yang sangat 
pedih karena mereka selalu kufur.

Alam Semesta Membuktikan Kekuasaan 
Allah
5. Dialah yang menjadikan matahari ber-

sinar dan bulan bercahaya.343) Dialah 
pula yang menetapkan tempat-tempat 
orbit nya agar kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu).344) Allah 
tidak mencip takan demikian itu kecuali 
dengan benar. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum 
yang mengetahui.

6. Sesungguhnya pada pergantian malam 
dan siang dan pada apa yang dicipta-
kan Allah di langit dan di bumi pasti 
ter dapat tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
bagi kaum yang bertakwa.

Balasan Keingkaran dan Pahala Keimanan
7. Sesungguhnya orangorang yang tidak 

mengharapkan pertemuan dengan 
Kami (di akhirat), merasa puas dengan 
ke hidupan dunia, dan merasa tenteram 
dengan nya, serta orang-orang yang lalai 
ter hadap ayat-ayat Kami,

8. mereka itu tempatnya adalah neraka 
karena apa yang selalu mereka kerjakan.

9. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh, niscaya mereka 
diberi petunjuk oleh Tuhan karena ke-
iman annya. (Mereka berada) di dalam 
surga yang penuh kenikmatan yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. 

343) Allah Swt. menjadikan matahari bulan berbeda sifat fisisnya. Matahari bersinar karena memancarkan 
cahayanya dari proses reaksi nuklir di dalam intinya. Sedangkan bulan bercahaya karena memantulkan cahaya 
matahari.
344) Pergerakan bulan mengitari bumi menyebabkan pemantulan cahaya matahari oleh bulan berubah-ubah 
bentuknya, dari bentuk sabit sampai purnama dan kembali menjadi sabit lagi, sesuai dengan kedudukannya. 
Keteraturan periode bulan mengitari bumi dijadikan sebagai perhitungan waktu bulanan. Dua belas bulan 
setara dengan satu tahun (surah atTaubah/9: 36).

انُوْا 
َ
لِيْمٌ بِۢمَا ك

َ
ابٌ ا

َ
عَذ نْ حَمِيْمٍ وَّ هُمْ شَرَابٌ مِّ

َ
ل

 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
يَك

مَرَ 
َ
ق

ْ
ال وَّ ضِيَاءًۤ  مْسَ  الشَّ  

َ
جَعَل ذِيْ 

َّ
ال هُوَ  	-5

نِيْنَ  السِّ عَدَدَ  مُوْا 
َ
لِتَعْل  

َ
مَنَازِل رَهٗ  دَّ

َ
ق وَّ نُوْرًا 

 ۗ حَقِّ
ْ
بِال ا 

َّ
اِل ذٰلِكَ   ُ ّٰ

الل قَ 
َ
خَل مَا  سَابَۗ  حِ

ْ
وَال

 
َ

مُوْن
َ
عْل وْمٍ يَّ

َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
 ال

ُ
ل صِّ

َ
يُف

 ُ ّٰ
قَ الل

َ
هَارِ وَمَا خَل يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
 فِى اخْتِل

َّ
اِن 	-6

 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ت وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
رْضِ ل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال فِى السَّ

حَيٰوةِ 
ْ
اءَۤنَا وَرَضُوْا بِال

َ
 لِق

َ
ا يَرْجُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َّ
اِن 	-7

يٰتِنَا 
ٰ
ا عَنْ  هُمْ  ذِيْنَ 

َّ
وَال بِهَا  وْا  نُّ ٔـَ وَاطْمَ نْيَا  الدُّ

ۙ
َ

وْن
ُ
فِل

ٰ
غ

 
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
ارُ بِمَا ك وٰىهُمُ النَّ

ْ
كَ مَأ ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-8

لِحٰتِ يَهْدِيْهِمْ  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
اِن 	-9

نْهٰرُ فِيْ 
َ
ا

ْ
تِهِمُ ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
هُمْ بِاِيْمَانِهِمْۚ ت رَبُّ

عِيْمِ تِ النَّ
ّٰ
جَن
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10. Doa mereka di dalamnya adalah “Sub
hānaka l  lāhumma” (‘Mahasuci Engkau, 
ya Tuhan kami’) peng hormat an me  re-
ka di dalamnya adalah (ucapan) salam, 
dan doa penutup mereka adalah  
“AlḤamdu lillāhi Rabbil ‘ālamīn” (‘segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam’).

Karakter Manusia
11. Jikalau Allah menyegerakan keburukan 

bagi manusia sebagai mana permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, 
pasti ajal mereka diakhiri. Akan tetapi, 
Kami biarkan orangorang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami 
(di akhirat) terombang-ambing dalam 
kesesat an mereka.

12. Apabila manusia ditimpa kesusahan, 
dia berdoa kepada Kami dalam keadaan 
berbaring, duduk, atau berdiri. Namun, 
setelah Kami hilangkan kesusahan itu 
darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat) 
seolaholah dia tidak pernah berdoa ke
pada Kami untuk (menghilangkan) ke-
susahan yang telah menimpanya. De-
mi kianlah, dijadikan terasa indah bagi 
orang-orang yang melampaui batas itu 
apa yang selalu mereka kerjakan.

Kehancuran Umat Terdahulu dan Pelajaran 
yang Dapat Diambil
13. Sungguh, Kami benar-benar telah mem-

binasakan beberapa generasi sebelum 
kamu ketika mereka berbuat zalim, 
padahal para rasul mereka telah datang 
membawa buktibukti yang nyata. 
Namun, mereka sama sekali tidak mau 
beriman. Demikianlah, Kami memberi 
balasan kepada kaum yang berbuat dosa.

14. Kemudian, Kami jadikan kamu sebagai 
penggantipengganti di bumi setelah 
mereka untuk Kami lihat bagaimana 
kamu berbuat.

تُهُمْ  يَّ حِ
َ

وَت  َُّ اللّٰ سُبْحٰنَكَ  فِيْهَا  دَعْوٰىهُمْ  	-10

ِ رَبِّ 
ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
نِ ال

َ
خِرُ دَعْوٰىهُمْ ا

ٰ
مٌۚ وَا

ٰ
فِيْهَا سَل

مِيْنَ ࣖ
َ
عٰل

ْ
ال

هُمْ 
َ
رَّ اسْتِعْجَال اسِ الشَّ ُ لِلنَّ ّٰ

 الل
ُ

ل وْ يُعَجِّ
َ
۞ وَل 	-11

ا 
َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال رُ 

َ
نَذ

َ
ف هُمْۗ 

ُ
جَل

َ
ا يْهِمْ 

َ
اِل ضِيَ 

ُ
ق

َ
ل يْرِ  خَ

ْ
بِال

 
َ

اءَۤنَا فِيْ طُغْيَانِهِمْ يَعْمَهُوْن
َ
 لِق

َ
يَرْجُوْن

وْ 
َ
ا بِۢهٖٓ 

ْ
لِجَن دَعَانَا  رُّ  الضُّ  

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال مَسَّ  وَاِذَا  	-12

مَرَّ  هٗ  عَنْهُ ضُرَّ نَا 
ْ
شَف

َ
مَّا ك

َ
ل
َ
ف اۤىِٕمًاۚ 

َ
ق وْ 

َ
ا اعِدًا 

َ
ق

نَ  زُيِّ لِكَ 
ٰ

ذ
َ
هٗۗ  ك سَّ مَّ ضُرٍّ  ى 

ٰ
اِل يَدْعُنَآ  مْ 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا
َ
ك

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
مُسْرِفِيْنَ مَا ك

ْ
لِل

ا  مَّ
َ
ل مْ 

ُ
بْلِك

َ
ق مِنْ   

َ
رُوْن

ُ
ق

ْ
ال نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-13

انُوْا 
َ
تِ وَمَا ك

ٰ
ن بَيِّ

ْ
هُمْ بِال

ُ
هُمْ رُسُل

ْ
مُوْاۙ وَجَاءَۤت

َ
ظَل

مُجْرِمِيْنَ 
ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
جزِْى ال

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
لِيُؤْمِنُوْاۗ  ك

رْضِ مِنْۢ بَعْدِهِمْ 
َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
مْ خَلٰۤىِٕف

ُ
نٰك

ْ
مَّ جَعَل

ُ
ث 	-14

 
َ

وْن
ُ
 تَعْمَل

َ
يْف

َ
نْظُرَ ك

َ
لِن
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Sikap Orang Musyrik terhadap Al-Qur’an
15. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-

ayat Kami secara jelas, orang-orang 
yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami (di akhirat) berkata, “Da-
tang kanlah kitab selain Al-Qur’an 
ini atau gantilah!” Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Tidaklah pantas bagiku 
meng  gantinya atas kemauan ku sendiri. 
Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 
diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya 
aku takut akan azab hari yang dahsyat 
jika mendurhakai Tuhanku.”

16. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jikalau 
Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
mem  bacakannya kepadamu dan Allah 
tidak (pula) memberitahukannya ke
pada mu. Sungguh, aku telah tinggal 
ber samamu beberapa lama sebelum-
nya (sebelum turun Al-Qur’an). Apakah 
kamu tidak mengerti?”

17. Maka, siapakah yang lebih zalim dari 
pada orang yang mengada-adakan ke-
bohongan terhadap Allah atau men-
dusta  kan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya 
para pen durhaka itu tidak akan ber
untung.

Bentuk Syirik pada Zaman Jahiliah
18. Mereka menyembah selain Allah apa 

yang tidak dapat mendatangkan mudarat 
kepada mereka dan tidak (pula) mem
beri manfaat. Mereka berkata, “Mereka 
(sembahan) itu adalah penolong-pe-
nolong kami di hadapan Allah.”345) Kata-
kanlah, “Apakah kamu akan mem beri-
ta hukan kepada Allah sesuatu di langit 
dan di bumi yang ti dak Dia  ketahui?”346) 
Mahasuci dan Maha   tinggi Dia dari apa 
yang mereka per sekutukan.

345) Kalimat ini adalah ejekan terhadap penyembah berhala yang menyangka bahwa berhala-berhala itu dapat 
memberinya pertolongan di hadapan Allah Swt.
346) Ayat ini tidak menunjukkan ketidaktahuan Allah Swt. atas segala sesuatu di langit dan di bumi, tetapi 
menunjukkan kemustahilan adanya sembahan selain Allah Swt. 

ا 
َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َ
ال

َ
تٍۙ ق

ٰ
ن نَا بَيِّ

ُ
يَات

ٰ
يْهِمْ ا

َ
ى عَل

ٰ
وَاِذَا تُتْل 	-15

هُۗ 
ْ
ل وْ بَدِّ

َ
آ ا

َ
يْرِ هٰذ

َ
نٍ غ

ٰ
رْا

ُ
اءَۤنَا ائْتِ بِق

َ
 لِق

َ
 يَرْجُوْن

سِيْۚ 
ْ
ائِۤ نَف

َ
ق

ْ
هٗ مِنْ تِل

َ
ل بَدِّ

ُ
 ا

ْ
ن

َ
 لِيْٓ ا

ُ
وْن

ُ
 مَا يَك

ْ
ل

ُ
  ق

 
ْ

اِن  
ُ

خَاف
َ
ا يّْٓ  اِنِ   ۚ يَّ

َ
اِل ى  يُوْحٰٓ مَا  ا 

َّ
اِل تَّبِعُ 

َ
ا  

ْ
اِن

ابَ يَوْمٍ عَظِيْمٍ 
َ

يْ عَذ ِ
عَصَيْتُ رَبّ

مْ 
ُ
دْرٰىك

َ
آ ا

َ
مْ وَل

ُ
يْك

َ
وْتُهٗ عَل

َ
ُ مَا تَل ّٰ

وْ شَاءَۤ الل
َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق 	-16

ا 
َ

ل
َ
ف
َ
ا بْلِهٖۗ 

َ
ق نْ  مِّ عُمُرًا  مْ 

ُ
فِيْك تُ 

ْ
بِث

َ
ل دْ 

َ
ق

َ
ف بِهٖۖ 

َ
وْن

ُ
تَعْقِل

وْ 
َ
ا ذِبًا 

َ
ِ ك

ّٰ
الل ى 

َ
عَل تَرٰى 

ْ
اف نِ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا مَنْ 

َ
ف 	-17

 
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
لِحُ ال

ْ
ا يُف

َ
يٰتِهٖۗ اِنَّهٗ ل

ٰ
بَ بِا

َّ
ذ

َ
ك

ا 
َ
وَل هُمْ  يَضُرُّ ا 

َ
ل مَا   ِ

ّٰ
دُوْنِ الل مِنْ   

َ
وَيَعْبُدُوْن 	-18

 ۗ ِ
ّٰ

عَاۤؤُنَا عِنْدَ الل
َ
اۤءِ شُف

َ
ؤُل  هٰٓ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
عُهُمْ وَيَق

َ
 يَنْف

مٰوٰتِ  السَّ فِى  مُ 
َ
يَعْل ا 

َ
ل بِمَا   َ ّٰ

الل  
َ

وْن ٔـُ بِّ
َ
تُن

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق

 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ى عَمَّ

ٰ
رْضِۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

َ
ا

ْ
ا فِى ال

َ
وَل
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Manusia pada Mulanya Satu Akidah
19. Manusia itu dahulunya hanya umat yang 

satu (dalam ketauhidan), lalu mereka 
ber  selisih. Seandainya tidak karena suatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhan-
mu,347) pastilah di antara mereka telah 
diberi keputusan (azab di dunia) tentang 
apa yang mereka perselisihkan itu.

Permintaan Orang Musyrik akan  
Tanda-Tanda Kekuasaan Allah
20. Mereka berkata, “Mengapa tidak di

turun kan kepadanya (Nabi Muhammad) 
suatu bukti (mukjizat) dari Tuhannya?” 
Katakan lah, “Sungguh, segala yang gaib 
itu hanya milik Allah. Maka, tunggulah 
(siksaan Allah)! Sesungguhnya aku pun 
termasuk orang-orang yang menung gu 
bersamamu.”

Sikap Manusia dalam Menghadapi Nikmat 
dan Bencana
21. Apabila Kami memberikan suatu rahmat 

kepada manusia setelah bencana me-
nimpa mereka, mereka segera melaku-
kan segala tipu daya (untuk menentang) 
ayat-ayat Kami. Katakanlah, “Allah lebih 
cepat pembalasanNya (atas tipu daya 
itu).” Sesungguhnya malaikat-malaikat 
Kami mencatat tipu dayamu.

22. Dialah (Allah) yang menjadikan kamu 
dapat berjalan di daratan (dan berlayar) 
di lautan sehingga ketika kamu berada 
di dalam kapal, lalu meluncurlah (kapal) 
itu membawa mereka dengan tiupan 
angin yang baik dan mereka ber gembira 
karenanya. Kemudian, datanglah badai 
dan gelombang menimpanya dari se-
genap penjuru dan mereka pun me ngira 
telah terkepung (bahaya). Maka, mereka 
berdoa dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya (seraya berkata), “Sekira-
nya Engkau menyelamat kan kami dari 
(bahaya) ini, pasti kami termasuk orang
orang yang bersyukur.”

347) Ketetapan Allah Swt. ialah bahwa perselisihan manusia di dunia itu akan diputuskan di akhirat.

وْاۗ 
ُ
ف

َ
اخْتَل

َ
ف احِدَةً  وَّ ةً  مَّ

ُ
ا آ 

َّ
اِل النَّاسُ   

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-19

بَيْنَهُمْ  ضِيَ 
ُ
ق

َ
ل كَ  بِّ

رَّ مِنْ  تْ 
َ
سَبَق لِمَةٌ 

َ
ا ك

َ
وْل

َ
وَل

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
فِيْمَا فِيْهِ ي

 
ْ

ل
ُ
ق

َ
ف هٖۚ  بِّ

رَّ نْ  مِّ يَةٌ 
ٰ
ا يْهِ 

َ
عَل  

َ
نْزِل

ُ
ا آ 

َ
وْل

َ
ل  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-20

نَ  مِّ مْ 
ُ
مَعَك يْ  ِ

اِنّ انْتَظِرُوْاۚ 
َ
ف  ِ

ّٰ
للِ غَيْبُ 

ْ
ال اِنَّمَا 

تَظِرِيْنَ ࣖ 
ْ
مُن

ْ
ال

اءَۤ  ضَرَّ بَعْدِ  نْۢ  مِّ رَحْمَةً  النَّاسَ  نَا 
ْ
ذَق

َ
ا وَاِذَآ  	-21

سْرعَُ 
َ
ُ ا ّٰ

لِ الل
ُ
يٰتِنَاۗ ق

ٰ
رٌ فِيْٓ ا

ْ
ك هُمْ مَّ

َ
تْهُمْ اِذَا ل مَسَّ

 
َ

رُوْن
ُ
 مَا تَمْك

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
نَا يَك

َ
 رُسُل

َّ
رًاۗ اِن

ْ
مَك

ى اِذَا 
ٰٓ
بَحْرِۗ حَتّ

ْ
بَرِّ وَال

ْ
مْ فِى ال

ُ
ركُ سَيِّ

ذِيْ يُ
َّ
هُوَ ال 	-22

بَةٍ  طَيِّ بِرِيْحٍ  بِهِمْ  وَجَرَيْنَ  كِۚ 
ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال فِىْ  تُمْ 

ْ
ن
ُ
ك

جَاءَۤهُمُ   وَّ
ٌ

بِهَا جَاءَۤتْهَا رِيْحٌ عَاصِف رِحُوْا 
َ
ف وَّ

حِيْطَ 
ُ
ا هُمْ 

َّ
ن
َ
ا وْٓا  ظَنُّ انٍ وَّ

َ
مَك  ِ

ّ
ل

ُ
مِنْ ك مَوجُْ 

ْ
ال

ىِٕنْ 
َ
ل يْنَ ەۚ  الدِّ هُ 

َ
ل لِصِيْنَ  خْ

ُ
م  َ ّٰ

الل دَعَوُا  بِهِمْۙ 

كِرِيْنَ وْنَنَّ مِنَ الشّٰ
ُ
نَك

َ
نَا مِنْ هٰذِهٖ ل

َ
يْت جَ

ْ
ن

َ
ا
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23. Namun, ketika Allah menyelamatkan 
mereka, seketika itu mereka berbuat 
kezaliman di bumi tanpa (alasan) yang 
benar. Wahai manusia, sesungguhnya 
(bahaya) kezalimanmu akan menimpa 
dirimu sendiri. (Itu hanya) kenikmatan 
hidup duniawi. Kemudian, kepada 
Kamilah kembalimu, lalu akan Kami 
kabarkan kepadamu apa yang selama ini 
kamu kerjakan.

Perumpamaan Kehidupan Duniawi
24. Sesungguhnya perumpamaan kehidup-

an dunia adalah ibarat air yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah 
karena  nya macam-macam tanaman 
bumi yang (dapat) dimakan oleh manusia 
dan hewan ternak. Hingga apabila bumi 
itu telah sempurna keindahan  nya, ter-
hias,348) dan pemilik nya mengira bahwa 
mereka pasti me nguasai nya (memetik 
hasilnya), datanglah kepadanya azab 
Kami pada waktu malam atau siang. 
Lalu, Kami jadikan (tanaman)nya seperti 
tanaman yang sudah disabit, seakan-
akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah Kami men jelaskan secara 
terperinci ayat-ayat itu kepada kaum 
yang berpikir.

Seruan Allah agar Manusia Hidup Bahagia
25. Allah menyeru (manusia) ke Dārussalām 

(surga) dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki menuju jalan 
yang lurus (berdasar kan kesiapannya 
untuk menerima petunjuk).

26. Bagi orang-orang yang berbuat baik 
(ada pahala) yang terbaik (surga) dan 
tambahan nya (kenikmatan melihat Allah). 
Wajahwajah mereka tidak di tutupi debu 
hitam dan tidak (pula di liputi) kehina
an. Mereka itulah para peng  huni surga. 
Mereka kekal di dalamnya.

348) Maksudnya adalah bahwa bumi tampak indah dengan gunung-gunung dan lembah-lembahnya yang telah 
menghijau dengan tanam-tanamannya.

رْضِ بِغَيْرِ 
َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
ىهُمْ اِذَا هُمْ يَبْغُوْن جٰ

ْ
ن

َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-23

مْ 
ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ٰٓى ا مْ عَل

ُ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّمَا بَغْيُك

َ
ۗ  يٰٓا حَقِّ

ْ
ال

مْ 
ُ
مَرْجِعُك يْنَا 

َ
اِل مَّ 

ُ
ث نْيَاۖ  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال تَاعَ  مَّ

َ
وْن

ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
ن
ُ
ن
َ
ف

مِنَ  نٰهُ 
ْ
نْزَل

َ
ا مَاءٍۤ 

َ
نْيَا ك الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال  

ُ
مَثَل اِنَّمَا  	-24

 
ُ

ل
ُ
ك

ْ
ا يَأ رْضِ مَِّ

َ
ا

ْ
طَ بِهٖ نَبَاتُ ال

َ
اخْتَل

َ
مَاءِۤ ف السَّ

رْضُ 
َ
ا

ْ
ال تِ 

َ
خَذ

َ
ا اِذَآ  ى 

ٰٓ
حَتّ نْعَامُۗ 

َ
ا

ْ
وَال النَّاسُ 

 
َ

دِرُوْن
ٰ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
هَآ ا

ُ
هْل

َ
تْ وَظَنَّ ا

َ
ن يَّ هَا وَازَّ

َ
زُخْرُف

نٰهَا 
ْ
جَعَل

َ
ف نَهَارًا  وْ 

َ
ا ا 

ً
يْل

َ
ل مْرُنَا 

َ
ا تٰىهَآ 

َ
ا يْهَآ 

َ
عَل

 
ُ

ل صِّ
َ
لِكَ نُف

ٰ
ذ

َ
مْسِۗ  ك

َ
ا

ْ
مْ تَغْنَ بِال

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ا
َ
حَصِيْدًا ك

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
ال

مِۚ وَيَهْدِيْ مَنْ يَّشَاءُۤ 
ٰ
ل ى دَارِ السَّ

ٰ
ُ يَدْعُوْٓا اِل ّٰ

وَالل 	-25

قِيْمٍ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
اِل

ا يَرْهَقُ 
َ
حُسْنٰى وَزِيَادَةٌ ۗ وَل

ْ
حْسَنُوا ال

َ
ذِيْنَ ا

َّ
۞ لِل 	-26

ةِ  جَنَّ
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
 ۗ ا

ٌ
ة

َّ
ا ذِل

َ
ل تَرٌ وَّ

َ
وُجُوْهَهُمْ ق

 
َ

هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن
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27. Orang-orang yang berbuat kejahatan 
(akan mendapatkan) balasan kejahatan 
yang setimpal dan mereka diliputi ke
hinaan. Tidak ada bagi mereka se orang 
pelindung (pun) dari (azab) Allah. Wajah
wajah mereka seakan-akan ditutupi 
kepingan-kepingan malam yang gelap 
gulita. Mereka itulah para penghuni 
neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Ancaman bagi Orang yang Menyekutukan 
Allah
28. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami me 

ngum pulkan mereka semuanya, ke-
mudian Kami berfirman kepada orang
orang yang mem per sekutukan (Kami), 
“Tetaplah di tempat mu, kamu dan 
para sekutumu.” Lalu, Kami pisahkan di 
antara mereka, dan sekutu-sekutu me-
reka berkata, “Kamu sekalikali tidak 
per nah menyembah kami.”

29. Maka, cukuplah Allah menjadi saksi 
antara kami dengan kamu, bahwa se-
sung guh nya kami tidak tahumenahu 
tentang penyembahan kamu (kepada 
kami).”

30. Di sanalah (padang Mahsyar), setiap jiwa 
mera sa kan pembalasan dari apa yang 
telah dikerja kan nya (dahulu) dan mereka 
dikembalikan ke pada Allah, pelindung 
mereka yang sebenarnya, dan lenyaplah 
dari mereka apa (sesembahan) yang 
selalu mereka ada-adakan.

Bukti Kekuasaan Allah yang Menggugurkan 
Kepercayaan Orang Musyrik
31. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa-

kah yang menganugerahkan rezeki ke
padamu dari langit dan bumi, siapakah 
yang kuasa (menciptakan) pendengaran 
dan penglihatan, siapakah yang menge-
luarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, 
serta siapakah yang mengatur segala 
urus an?” Maka, mereka akan menjawab, 
“Allah.” Maka, kata kan lah, “Apakah kamu 
tidak takut (akan azab Allah)?”

ئَةٍ بِۢمِثْلِهَاۙ  تِ جَزَاءُۤ سَيِّ
ٰ
ا يِّ

سَبُوا السَّ
َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 	-27

نَّمَآ 
َ
ا
َ
ِ مِنْ عَاصِمٍۚ   ك

ّٰ
نَ الل هُمْ مِّ

َ
 ۗ  مَا ل

ٌ
ة

َّ
هُمْ ذِل

ُ
وَتَرْهَق

مُظْلِمًاۗ  يْلِ 
َّ
ال نَ  مِّ قِطَعًا  وُجُوْهُهُمْ  شِيَتْ 

ْ
غ

ُ
ا

 
َ

ارِۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن صْحٰبُ النَّ
َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

وْا 
ُ
شْركَ

َ
ذِيْنَ ا

َّ
 لِل

ُ
وْل

ُ
ق
َ
مَّ ن

ُ
شُرُهُمْ جَمِيْعًا ث حْ

َ
وَيَوْمَ ن 	-28

 
َ

ال
َ
نَا بَيْنَهُمْ وَق

ْ
ل زَيَّ

َ
مْۚ ف

ُ
اؤۤكُ

َ
نْتُمْ وَشُرَك

َ
مْ ا

ُ
انكَ

َ
مَك

َ
تُمْ اِيَّانَا تَعْبُدُوْن

ْ
ن
ُ
ا ك اؤُۤهُمْ مَّ

َ
شُرَك

ا  نَّ
ُ
 ك

ْ
اِن مْ 

ُ
وَبَيْنَك نَا 

َ
بَيْن شَهِيْدًاۢ   ِ

ّٰ
بِالل فٰى 

َ
ك

َ
ف 	-29

غٰفِلِيْنَ 
َ
مْ ل

ُ
عَنْ عِبَادَتِك

ا  وْٓ
وَرُدُّ تْ 

َ
ف

َ
سْل

َ
ا آ  مَّ سٍ 

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
وْا ك

ُ
تَبْل هُنَالِكَ  	-30

انُوْا 
َ
ا ك  عَنْهُمْ مَّ

َّ
حَقِّ وَضَل

ْ
ىهُمُ ال

ٰ
ِ مَوْل

ّٰ
ى الل

َ
اِل

 ࣖ 
َ

تَرُوْن
ْ
يَف

نْ  مَّ
َ
ا رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مَاءِۤ  نَ السَّ مِّ مْ 

ُ
ك

ُ
 مَنْ يَّرْزُق

ْ
ل

ُ
ق 	-31

يَّ مِنَ  حَ
ْ
خْرِجُ ال

ُّ
بْصَارَ وَمَنْ ي

َ
ا

ْ
مْعَ وَال مْلِكُ السَّ يَّ

رُ  دَبِّ
يُّ وَمَنْ  يِّ 

حَ
ْ
ال مِنَ  تَ  مَيِّ

ْ
ال خْرِجُ 

ُ
وَي تِ  مَيِّ

ْ
ال

 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق

َ
ۚ  ف ُ ّٰ

 الل
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
سَيَق

َ
مْرَۗ  ف

َ
ا

ْ
ال
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32. Maka, itulah Allah, Tuhan kamu yang 
sebenarnya. Tidak ada setelah kebe-
naran itu kecuali kesesatan. Maka, ba-
gai mana kamu dipalingkan (dari kebe-
naran)?

33. Demikianlah, telah pasti (berlaku) ke
tentuan Tuhanmu terhadap orang-orang 
yang berbuat fasik (karena) sesung-
guhnya mereka tidak ber iman.

34. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
di an tara sekutu-sekutu kamu ada yang 
dapat me mulai penciptaan (makhluk) ke-
mudian me ngembalikannya (meng hidup -
kannya lagi)?” Kata kan lah, “Allah me  -
mulai pencip ta an (makhluk), kemudian 
mengembalikannya (meng hidup    kan  nya 
lagi). Lalu, bagaimana kamu dapat di-
paling kan (dari kebenaran)?”

35. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
di antara sekutu-sekutu kamu ada yang 
membimbing pada kebenaran?” Katakan-
lah, “Allah membimbing pada ke benaran.” 
Maka, apakah yang mem bimbing pada 
kebenaran lebih ber hak di ikuti ataukah 
yang tidak mampu mem bimbing bahkan 
perlu dibimbing? Maka, me ngapa kamu 
(berbuat demikian)? Bagai manakah kamu 
memberi ke putusan?

36. Kebanyakan mereka hanya mengikuti 
dugaan. Sesungguhnya dugaan itu tidak 
sedikit pun berguna menyangkut (pe-
rolehan) kebenaran. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka 
lakukan.

Jaminan Allah tentang Kemurnian  
Al-Qur’an
37. Tidak mungkin Al-Qur’an ini dibuat-

buat oleh selain Allah, tetapi (Al-Qur’an) 
membenarkan (kitab-kitab) yang se-
belumnya dan menjelaskan secara ter-
perinci ketetapan (Allah). Tidak ada ke-
raguan di dalamnya, (diturunkan) dari 
Tuhan semesta alam.

ا 
َّ
حَقِّ اِل

ْ
مَاذَا بَعْدَ ال

َ
ۚ  ف حَقُّ

ْ
مُ ال

ُ
ُ رَبُّك ّٰ

مُ الل
ُ
لِك

ٰ
ذ

َ
ف 	-32

 
َ

وْن
ُ
نّٰى تُصْرَف

َ
ا
َ
 ۖ  ف

ُ
ل

ٰ
ل الضَّ

وْٓا 
ُ
سَق

َ
ذِيْنَ ف

َّ
ى ال

َ
كَ عَل لِمَتُ رَبِّ

َ
تْ ك

َّ
لِكَ حَق

ٰ
ذ

َ
ك 	-33

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
هُمْ ل

َّ
ن
َ
ا

مَّ 
ُ
ث قَ 

ْ
ل خَ

ْ
ال بْدَؤُا  يَّ نْ  مْ مَّ

ُ
اىِٕۤك

َ
شُرَك مِنْ   

ْ
هَل  

ْ
ل

ُ
ق 	-34

نّٰى 
َ
ا
َ
مَّ يُعِيْدُهٗ ف

ُ
قَ ث

ْ
ل خَ

ْ
ُ يَبْدَؤُا ال ّٰ

لِ الل
ُ
يُعِيْدُهٗۗ ق

 
َ

وْن
ُ
ك

َ
تُؤْف

 ۗ حَقِّ
ْ
ال ى 

َ
اِل هْدِيْٓ  يَّ نْ  مْ مَّ

ُ
اىِٕۤك

َ
شُرَك مِنْ   

ْ
 هَل

ْ
ل

ُ
ق 	-35

حَقِّ 
ْ
ى ال

َ
هْدِيْٓ اِل مَنْ يَّ

َ
ف
َ
ۗ ا حَقِّ

ْ
ُ يَهْدِيْ لِل ّٰ

لِ الل
ُ
ق

 يُّهْدٰىۚ 
ْ

ن
َ
آ ا

َّ
يْٓ اِل ا يَهِدِّ

َّ
نْ ل مَّ

َ
بَعَ ا

َّ
ت  يُّ

ْ
ن

َ
حَقُّ ا

َ
ا

 
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
 ت

َ
يْف

َ
مْۗ  ك

ُ
ك

َ
مَا ل

َ
ف

ا يُغْنِيْ 
َ
نَّ ل  الظَّ

َّ
اۗ اِن ا ظَنًّ

َّ
رُهُمْ اِل

َ
ث
ْ
ك

َ
بِعُ ا

َّ
وَمَا يَت 	-36

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
َ عَلِيْمٌ ۢبِمَا يَف ّٰ

 الل
َّ

اۗ اِن ٔـً حَقِّ شَيْ
ْ
مِنَ ال

تَرٰى مِنْ دُوْنِ 
ْ
ف  يُّ

ْ
ن

َ
 ا

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ا ال

َ
 هٰذ

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-37

 
َ

صِيْل
ْ
ذِيْ بَيْنَ يَدَيْهِ وَتَف

َّ
كِنْ تَصْدِيْقَ ال

ٰ
ِ وَل

ّٰ
الل

مِيْنَۗ  
َ
عٰل

ْ
بِّ ال ا رَيْبَ فِيْهِ مِنْ رَّ

َ
بِ ل

ٰ
كِت

ْ
ال
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38. Bahkan, apakah (pantas) mereka me-
ngatakan, “Dia (Nabi Muhammad) 
telah mem buat-buat (Al-Qur’an) itu.”? 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Kalau 
demikian,) buatlah satu surah yang 
semisal dengannya dan ajaklah siapa 
yang dapat kamu (ajak) selain Allah 
(untuk menolongmu), jika kamu orang-
orang yang benar.”

39. Bahkan, mereka mendustakan apa yang 
me reka belum mengetahuinya dengan 
sempurna dan belum datang kepada 
mereka penjelasan nya. Demikianlah 
halnya umat-umat sebelum mereka 
telah mendustakan (para rasul). Maka, 
per hatikanlah bagaimana kesudahan 
orangorang zalim.

Sikap Orang Musyrik terhadap Al-Qur’an
40. Di antara mereka ada orang yang ber-

iman kepadanya (Al-Qur’an), dan di 
antara mereka ada (pula) orang yang 
tidak beriman kepa danya. Tuhanmu 
lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang berbuat kerusakan.

41. Jika mereka mendustakanmu (Nabi 
Muhammad), katakanlah, “Bagiku per-
buat an ku dan bagimu perbuatanmu. 
Kamu berlepas diri dari apa yang aku 
perbuat dan aku pun berlepas diri dari 
apa yang kamu perbuat.”

42. Di antara mereka ada orang yang men-
dengar  kan engkau (Nabi Muhammad). 
Apakah engkau dapat menjadikan orang 
yang tuli itu bisa mendengar walaupun 
mereka tidak mengerti?

43. Di antara mereka ada orang yang melihat 
kepada engkau. Apakah engkau dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang 
buta, walaupun mereka tidak melihat?

44. Sesungguhnya Allah tidak menzalimi 
manusia sedikit pun, tetapi manusia 
itulah yang menza limi dirinya sendiri.

ثْلِهٖ  مِّ بِسُوْرَةٍ  توُْا 
ْ
أ
َ
ف  

ْ
ل

ُ
ق تَرٰىهُۗ  

ْ
اف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-38

 
ْ

اِن  ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  نْ  مِّ اسْتَطَعْتُمْ  مَنِ  وَادْعُوْا 

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
ك

تِهِمْ 
ْ
ا يَأ مَّ

َ
مِهٖ وَل

ْ
يْطُوْا بِعِل حِ

ُ
مْ ي

َ
بُوْا بِمَا ل

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
بَل 	-39

انْظُرْ 
َ
بْلِهِمْ ف

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
بَ ال

َّ
ذ

َ
لِكَ ك

ٰ
ذ

َ
هٗۗ  ك

ُ
وِيْل

ْ
تَأ

لِمِيْنَ   عَاقِبَةُ الظّٰ
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

بِهٖۗ  يُؤْمِنُ  ا 
َّ
نْ ل وَمِنْهُمْ مَّ بِهٖ  ؤْمِنُ  يُّ نْ  وَمِنْهُمْ مَّ 	-40

سِدِيْنَ ࣖ 
ْ
مُف

ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
كَ ا وَرَبُّ

مْۚ 
ُ
ك

ُ
عَمَل مْ 

ُ
ك

َ
وَل عَمَلِيْ  يْ  ِ

ّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف بُوْكَ 

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
وَاِن 	-41

 
َ

وْن
ُ
ا تَعْمَل ءٌ مَِّّ  بَرِيْۤ

۠
نَا

َ
 وَا

ُ
عْمَل

َ
آ ا  مَِّ

َ
وْن ٔـُ نْتُمْ بَرِيْۤ

َ
ا

سْمِعُ 
ُ
ت نْتَ 

َ
ا
َ
ف
َ
ا يْكَۗ 

َ
اِل  

َ
يَّسْتَمِعُوْن نْ  مَّ وَمِنْهُمْ  	-42

 
َ

وْن
ُ
ا يَعْقِل

َ
انُوْا ل

َ
وْ ك

َ
مَّ وَل الصُّ

عُمْيَ 
ْ
نْتَ تَهْدِى ال

َ
ا
َ
ف
َ
يْكَۗ ا

َ
نْظُرُ اِل نْ يَّ وَمِنْهُمْ مَّ 	-43

 
َ

ا يُبْصِرُوْن
َ
انُوْا ل

َ
وْ ك

َ
وَل

كِنَّ النَّاسَ 
ٰ
ل ا وَّ ٔـً ا يَظْلِمُ النَّاسَ شَيْ

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-44
َ

سَهُمْ يَظْلِمُوْن
ُ
نْف

َ
ا
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Ancaman terhadap Orang yang 
Mendustakan Al-Qur’an
45. (Ingatlah) pada hari (ketika) Allah me

ngum pul kan mereka, (mereka merasa) 
seakanakan tidak pernah berdiam (di 
dunia) kecuali sesaat saja pada siang 
hari, (seperti ketika) mereka (se jenak) 
saling mengenal di antara mereka 
(setelah dibangkitkan dari alam kubur). 
Sungguh rugi orang-orang yang men-
dustakan pertemuan dengan Allah dan 
mereka bukanlah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.

46. Sesungguhnya jika Kami benar-benar 
memper lihatkan kepadamu (Nabi Mu-
ham  mad) sebagi an dari (siksa) yang 
Kami janjikan kepada mereka (di dunia), 
atau jika Kami mewafatkan engkau 
(sebelum datangnya azab itu), hanya 
kepada Kamilah mereka kembali, kemu-
dian Allah menjadi saksi atas apa yang 
mereka lakukan.

47. Setiap umat mempunyai rasul. Apabila 
rasul mereka telah datang (di akhirat 
kelak), diputuskanlah (oleh Allah) di 
antara mereka dengan adil, sedangkan 
mereka tidak dizali mi (sedikit pun).

48. Mereka mengatakan, “Kapankah (da-
tang   nya) janji (azab) ini jika kamu (Nabi 
Muham mad dan para pengikutmu) 
adalah orang-orang benar?”

49. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
tidak kuasa (menolak) mudarat dan 
tidak pula (mendatangkan) manfaat 
kepada diriku, kecuali apa yang Allah 
kehendaki.” Setiap umat mempunyai 
ajal (batas waktu). Apabila ajalnya 
tiba, mereka tidak dapat meminta pe
nundaan sesaat pun dan tidak (pula) 
dapat meminta percepatan. 

50. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang-
kan lah kepadaku, jika datang kepada 
kamu siksaan-Nya pada waktu malam 
atau siang hari, (siksa) manakah yang 

نَ  ا سَاعَةً مِّ
َّ
بَثُوْٓا اِل

ْ
مْ يَل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ا
َ
شُرُهُمْ ك حْ

َ
وَيَوْمَ ي 	-45

ذِيْنَ 
َّ
ال خَسِرَ  دْ 

َ
ق بَيْنَهُمْۗ   

َ
وْن

ُ
يَتَعَارَف هَارِ  النَّ

انُوْا مُهْتَدِيْنَ 
َ
ِ وَمَا ك

ّٰ
اءِۤ الل

َ
بُوْا بِلِق

َّ
ذ

َ
ك

كَ  يَنَّ
َّ
وْ نَتَوَف

َ
ذِيْ نَعِدُهُمْ ا

َّ
كَ بَعْضَ ال ا نُرِيَنَّ وَاِمَّ 	-46

مَا  ى 
ٰ
عَل شَهِيْدٌ   ُ ّٰ

الل مَّ 
ُ
ث مَرْجِعُهُمْ  يْنَا 

َ
اِل

َ
ف

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
يَف

ضِيَ 
ُ
ق هُمْ 

ُ
رَسُوْل اِذَا جَاءَۤ 

َ
ف  ۚ

ٌ
سُوْل ةٍ رَّ مَّ

ُ
ا  ِ

ّ
ل

ُ
وَلِك 	-47

 
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
قِسْطِ وَهُمْ ل

ْ
بَيْنَهُمْ بِال

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَعْدُ اِن

ْ
ا ال

َ
 مَتٰى هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-48

مَا  ا 
َّ
اِل عًا 

ْ
نَف ا 

َ
ل وَّ ا  ضَرًّ سِيْ 

ْ
لِنَف مْلِكُ 

َ
ا آ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-49

ا 
َ

ل
َ
هُمْ ف

ُ
جَل

َ
ۚ اِذَا جَاءَۤ ا

ٌ
جَل

َ
ةٍ ا مَّ

ُ
ِ ا

ّ
ل

ُ
ۗ  لِك ُ ّٰ

شَاءَۤ الل

 
َ

دِمُوْن
ْ
ق

َ
ا يَسْت

َ
ل  سَاعَةً وَّ

َ
خِرُوْن

ْ
يَسْتَأ

نَهَارًا  وْ 
َ
ا بَيَاتًا  ابُهٗ 

َ
عَذ مْ 

ُ
تٰىك

َ
ا  

ْ
اِن رَءَيْتُمْ 

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-50

َ
مُجْرِمُوْن

ْ
 مِنْهُ ال

ُ
اذَا يَسْتَعْجِل مَّ
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diminta untuk disege rakan oleh para 
pendurhaka itu?”

51. Apabila azab itu terjadi, apakah ke mudian 
kamu baru memercayai nya? Apakah 
(baru) sekarang (kamu ber   iman), padahal 
sebelumnya kamu selalu meminta agar ia 
disegerakan?

52. Kemudian dikatakan kepada orang-
orang yang zalim itu, “Rasakanlah 
oleh mu azab yang kekal. (Bukankah) 
kamu tidak diberi balasan me lainkan 
(setimpal) dengan apa yang selama ini 
telah kamu usahakan?”

53. Mereka menanyakan kepadamu (Nabi 
Muhammad), “Benarkah ia (azab yang 
dijan jikan Allah) itu?” Katakanlah, “Ya, 
demi Tuhan ku, sesungguhnya (azab) itu 
pasti benar dan sekalikali kamu tidak 
dapat menghindar.”

Penyesalan Manusia di Akhirat
54. Seandainya setiap orang yang berbuat 

zalim itu (mempunyai) apa yang ada di 
bumi, tentu dia menebus diri dengan nya. 
Mereka menyembu nyi kan penyesalan 
ketika mereka telah me nyak sikan azab 
itu. Diputuskanlah (oleh Allah) di antara 
mereka dengan adil, sedangkan mereka 
tidak dizalimi (sedikit pun).

55. Ketahuilah sesungguhnya milik Allah-
lah apa yang ada di langit dan di bumi. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya janji 
Allah itu benar, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

56. Dialah yang menghidupkan dan me-
matikan serta hanya kepadaNyalah 
kamu akan dikem ba li kan.

57. Wahai manusia, sungguh telah datang 
kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari 
Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu 
(penyakit) yang terdapat dalam dada, 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang mukmin.

تُمْ بِهٖ 
ْ
ن
ُ
دْ ك

َ
نَ وَق ٔـٰ

ْ
ل
ٰۤ
تُمْ بِهٖۗ  ا

ْ
مَن

ٰ
عَ ا

َ
ثُمَّ اِذَا مَا وَق

َ
ا 	-51

 
َ

وْن
ُ
سْتَعْجِل

َ
ت

دِۚ 
ْ
ل خُ

ْ
ال ابَ 

َ
عَذ وْا 

ُ
ذُوْق مُوْا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
لِل  

َ
قِيْل مَّ 

ُ
ث 	-52

 
َ

سِبُوْن
ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ا بِمَا ك

َّ
 اِل

َ
جزَْوْن

ُ
 ت

ْ
هَل

يْٓ اِنَّهٗ  ِ
 اِيْ وَرَبّ

ْ
ل

ُ
حَقٌّ هُوَۗ  ق

َ
وْنكََ ا ٔـُ بِۢ

ْ
ن
َ
۞ وَيَسْت 	-53

نْتُمْ بِمُعْجِزِيْنَ ࣖ 
َ
ۗ وَمَآ ا حَقٌّ

َ
ل

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  مَا  مَتْ 

َ
ظَل سٍ 

ْ
نَف  ِ

ّ
ل

ُ
لِك  

َّ
ن

َ
ا وْ 

َ
وَل 	-54

وُا 
َ
رَا ا  مَّ

َ
ل دَامَةَ  النَّ وا  سَرُّ

َ
وَا بِهٖۗ   تَدَتْ 

ْ
اف

َ
ل

ا 
َ
ل وَهُمْ  قِسْطِ 

ْ
بِال بَيْنَهُمْ  ضِيَ 

ُ
وَق ابَۚ 

َ
عَذ

ْ
ال

 
َ

مُوْن
َ
يُظْل

 
َّ

آ اِن
َ
ل
َ
رْضِۗ  ا

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ِ مَا فِى السَّ

ّٰ
 للِ

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 	-55

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ل ِ حَقٌّ وَّ

ّٰ
وَعْدَ الل

 
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
يٖ وَيُمِيْتُ وَاِل حْ

ُ
هُوَ ي 	-56

مْ 
ُ
ك بِّ

نْ رَّ وْعِظَةٌ مِّ مْ مَّ
ُ
دْ جَاۤءَتْك

َ
يُّهَا النَّاسُ ق

َ
يٰٓا 	-57

رَحْمَةٌ  وَّ وَهُدًى  دُوْرِۙ  الصُّ فِى  مَا 
ّ
لِ اۤءٌ 

َ
وَشِف

مِنِيْنَ  مُؤْ
ْ
ل
ّ
لِ
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58. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dengan 
karunia Allah dan rahmat-Nya itu, 
hendaklah mereka bergembira. Itu 
lebih baik dari pada apa yang mereka 
kumpulkan.” 

Bantahan terhadap Orang Musyrik yang 
Mengingkari Kebenaran Wahyu
59. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang -

kan lah kepadaku tentang rezeki yang 
ditu run kan Allah kepadamu, lalu kamu 
jadikan sebagiannya haram dan se-
bagiannya halal.” Katakanlah, “Apakah 
Allah telah memberikan izin kepadamu 
(tentang ini) ataukah kamu mengada-ada 
atas nama Allah?”

60. Apakah dugaan orang-orang yang meng  -
ada-adakan kebohongan terhadap Allah 
(berkenaan dengan apa yang akan 
Allah berikan kepada mereka) pada hari 
Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-
benar mempu nyai karunia (yang di-
limpah kan-Nya) kepa da manusia, tetapi 
ke ba nyakan mereka ti dak bersyukur.

Semua Perbuatan Manusia Berada dalam 
Pengawasan Allah
61. Engkau (Nabi Muhammad) tidak berada 

dalam suatu urusan, tidak membaca 
suatu ayat AlQur’an, dan tidak pula 
mengerjakan suatu pekerjaan, kecuali 
Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu 
melaku kan nya. Tidak ada yang luput 
sedikit pun dari (penge tahuan) Tuhanmu 
walau pun seberat zarah, baik di bumi 
maupun di langit. Tidak ada sesuatu 
yang lebih kecil dan yang lebih besar 
daripada itu, kecuali semua ter catat 
dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). 

Orang yang Beriman dan Bertakwa sebagai 
Wali Allah
62. Ketahuilah bahwa sesungguhnya (bagi) 

para wali Allah itu tidak ada rasa takut 
yang menim pa mereka  dan mereka pun 
tidak bersedih.

رَحُوْاۗ 
ْ
يَف

ْ
ل
َ
لِكَ ف

ٰ
بِذ

َ
ِ وَبِرَحْمَتِهٖ ف

ّٰ
ضْلِ الل

َ
 بِف

ْ
ل

ُ
ق 	-58

َ
مَعُوْن جْ

َ
ا ي هُوَ خَيْرٌ مَِّّ

زْقٍ  رِّ نْ  مِّ مْ 
ُ
ك

َ
ل  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا آ  مَّ رَءَيْتُمْ 

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-59

 
َ

ذِن
َ
ُ ا ّٰ

الل  ءٰۤ
ْ

ل
ُ
اۗ  ق

ً
ل

ٰ
حَل نْهُ حَرَامًا وَّ تُمْ مِّ

ْ
جَعَل

َ
ف

َ
تَرُوْن

ْ
ِ تَف

ّٰ
ى الل

َ
مْ عَل

َ
مْ ا

ُ
ك

َ
ل

ذِبَ 
َ
ك

ْ
ال  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل  

َ
تَرُوْن

ْ
يَف ذِيْنَ 

َّ
ال ظَنُّ  وَمَا  	-60

النَّاسِ  ى 
َ
عَل ضْلٍ 

َ
ف وْ 

ُ
ذ

َ
ل  َ ّٰ
الل  

َّ
اِن قِيٰمَةِۗ 

ْ
ال يَوْمَ 

 ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ا يَشْك

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
وَل

نٍ 
ٰ
رْا

ُ
وْا مِنْهُ مِنْ ق

ُ
مَا تَتْل نٍ وَّ

ْ
 فِيْ شَأ

ُ
وْن

ُ
وَمَا تَك 	-61

مْ شُهُوْدًا 
ُ
يْك

َ
ا عَل نَّ

ُ
ا ك

َّ
 مِنْ عَمَلٍ اِل

َ
وْن

ُ
ا تَعْمَل

َ
ل وَّ

مِنْ  كَ  بِّ
رَّ عَنْ  يَعْزُبُ  وَمَا  فِيْهِۗ   

َ
تُفِيْضُوْن اِذْ 

آ 
َ
وَل مَاءِۤ  السَّ فِى  ا 

َ
وَل رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  ةٍ  ذَرَّ الِ 

َ
ثْق مِّ

بِيْنٍ  بٍ مُّ
ٰ
ا فِيْ كِت

َّ
بَرَ اِل

ْ
ك

َ
آ ا

َ
صْغَرَ مِنْ ذٰلِكَ وَل

َ
ا

ا هُمْ 
َ
يْهِمْ وَل

َ
 عَل

ٌ
ا خَوْف

َ
ِ ل

ّٰ
وْلِيَاءَۤ الل

َ
 ا

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 	-62

  ۚ
َ

حزَْنُوْن
َ

ي
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63. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
selalu bertakwa.

64. Bagi mereka berita gembira di dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak 
ada perubahan bagi kalimat-kalimat 
(ketetapan dan janji) Allah. Demikian 
itulah kemenang an yang agung.

65. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 
sedih oleh perkataan mereka. Sesung-
guhnya ke ku a sa an itu seluruhnya milik 
Allah. Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.

Allah sebagai Pemilik Segala Sesuatu
66. Ketahuilah bahwa sesungguhnya milik 

Allahlah siapa yang ada di langit dan siapa 
yang ada di bumi. Orang-orang yang me-
nyeru sekutuse kutu selain Allah tidaklah 
mengikuti (suatu ke be naran). Mereka 
hanya mengikuti persangkaan belaka dan 
mereka hanyalah menduga-duga.

67. Dialah yang menjadikan malam bagimu 
agar kamu beristirahat padanya dan 
menjadi kan siang terang benderang.349) 
Sesung guhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebe sar an Allah) bagi kaum yang (mau) 
mendengar.

Bukti Keesaan Allah
68. Mereka (yang menyekutukan Allah) 

berkata, “Allah mengangkat anak.” 
Maha suci Dia. Dialah Yang Mahakaya. 
Milik-Nyalah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak 
mempunyai alasan kuat tentang ini. 
Pantaskah kamu mengatakan tentang 
Allah apa yang tidak kamu ketahui?

69. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guh nya orang-orang yang mengada-
adakan kebohong an terhadap Allah 
tidak akan beruntung.”

349) Allah Swt. menjadikan siklus harian rotasi bumi menyebabkan keberulangan malam dan siang. Saat 
malam, ketika matahari berada pada belahan bumi sebaliknya, suasana gelap dan sejuk sangat nyaman untuk 
beristirahat. Sementara pada siang hari yang terang sangat cocok untuk bagai aktivitas kehidupan.

  ۗ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
انُوْا يَت

َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا 	-63

ا 
َ
خِرَةِۗ  ل

ٰ
ا

ْ
نْيَا وَفِى ال حَيٰوةِ الدُّ

ْ
بُشْرٰى فِى ال

ْ
هُمُ ال

َ
ل 	-64

عَظِيْمُۗ  
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
ۗ ذٰلِكَ هُوَ ال ِ

ّٰ
لِمٰتِ الل

َ
 لِك

َ
تَبْدِيْل

ِ جَمِيْعًاۗ هُوَ 
ّٰ
ةَ للِ عِزَّ

ْ
 ال

َّ
هُمْۘ اِن

ُ
وْل

َ
حزُْنكَْ ق

َ
ا ي

َ
وَل 	-65

عَلِيْمُ
ْ
مِيْعُ ال السَّ

رْضِۗ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَنْ فِى ال ِ مَنْ فِى السَّ

ّٰ
 للِ

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 	-66

اءَۤۗ 
َ
ِ شُرَك

ّٰ
 مِنْ دُوْنِ الل

َ
ذِيْنَ يَدْعُوْن

َّ
بِعُ ال

َّ
 وَمَا يَت

 
َ

خْرُصُوْن
َ

ا ي
َّ
 هُمْ اِل

ْ
نَّ وَاِن ا الظَّ

َّ
 اِل

َ
بِعُوْن

َّ
ت  يَّ

ْ
اِن

فِيْهِ  نُوْا 
ُ
سْك

َ
لِت  

َ
يْل

َّ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
جَعَل ذِيْ 

َّ
ال هُوَ  	-67

وْمٍ 
َ
ق

ّ
لِ يٰتٍ 

ٰ
ا

َ
ل ذٰلِكَ  فِيْ   

َّ
اِن مُبْصِرًاۗ  هَارَ  وَالنَّ

 
َ

يَّسْمَعُوْن

هٗ 
َ
ۗ  ل غَنِيُّ

ْ
دًا سُبْحٰنَهٗۗ  هُوَ ال

َ
ُ وَل ّٰ

 الل
َ

ذ خَ
َّ

وا ات
ُ
ال

َ
ق 	-68

نْ  مْ مِّ
ُ
 عِنْدَك

ْ
رْضِۗ اِن

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال مَا فِى السَّ

 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
ِ مَا ل

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
تَق

َ
اۗ  ا

َ
طٰنٍۢ بِهٰذ

ْ
سُل

ا 
َ
ل ذِبَ 

َ
ك

ْ
ال  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل  

َ
تَرُوْن

ْ
يَف ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن  

ْ
ل

ُ
ق 	-69

  ۗ
َ

لِحُوْن
ْ
يُف
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70. (Bagi mereka) kesenangan (sesaat) ketika 
di dunia, selanjutnya kepada Kamilah 
tempat mereka kembali, kemudian Kami 
jadikan mereka merasakan azab yang 
keras karena mereka selalu kufur.

Pelajaran dari Kisah Nabi Nuh
71. Bacakanlah (sampaikanlah wahai Nabi 

Muhammad) kepada mereka berita 
penting (tentang) Nuh ketika dia berkata 
kepada kaumnya, “Wahai kaumku, jika 
terasa berat bagi kamu keberadaanku 
tinggal (bersama mu) dan peringatanku 
dengan ayat-ayat Allah, kepada Allahlah 
aku bertawakal. Oleh karena itu, bulat-
kanlah keputusanmu dan kumpul kan-
lah sekutu-sekutumu (untuk mem-
binasa kanku), selanjutnya janganlah 
ke putusanmu itu dirahasiakan. Kemudian, 
bertindaklah terhadap diriku dan jangan
lah kamu tundatunda (tindakan itu) 
kepadaku.

72. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), 
aku tidak meminta imbalan sedikit pun 
darimu. Imbalanku tidak lain hanyalah 
dari Allah dan aku diperintah agar aku 
masuk ke dalam golongan orang-orang 
muslim.”

73. Mereka mendustakannya (Nuh). Lalu, 
Kami selamatkan dia dan orang-orang 
yang bersamanya di dalam bahtera serta 
Kami jadikan mereka sebagai generasi 
penerus dan Kami tenggelamkan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Perhatikan lah bagaimana ke sudahan 
orang-orang yang diberi peringatan itu.

74. Kemudian, Kami mengutus setelah-
nya (Nuh) beberapa rasul kepada kaum 
mereka (umat masing-masing), maka 
rasul-rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa buktibukti yang nyata, 
tetapi mereka tidak mau beriman karena 
mereka dahulu telah (biasa) men dus ta-
kan nya. Demikianlah Kami mengunci hati 
orang-orang yang melam paui batas.

هُمُ 
ُ
مَّ نُذِيْق

ُ
يْنَا مَرْجِعُهُمْ ث

َ
مَّ اِل

ُ
نْيَا ث مَتَاعٌ فِى الدُّ 	-70

 ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
انُوْا يَك

َ
دِيْدَ بِمَا ك ابَ الشَّ

َ
عَذ

ْ
ال

وْمِ 
َ
وْمِهٖ يٰق

َ
 لِق

َ
ال

َ
 نُوحٍْۘ اِذْ ق

َ
يْهِمْ نَبَا

َ
 عَل

ُ
۞ وَاتْل 	-71

كِيْرِيْ 
ْ

وَتَذ امِيْ 
َ
ق مَّ مْ 

ُ
يْك

َ
عَل بُرَ 

َ
ك  

َ
ان

َ
ك  

ْ
اِن

مْ 
ُ
مْركَ

َ
جْمِعُوْٓا ا

َ
ا
َ
تُ ف

ْ
ل
َّ
ِ تَوَك

ّٰ
ى الل

َ
عَل

َ
ِ ف

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
بِا

مَّ 
ُ
ةً ث مَّ

ُ
مْ غ

ُ
يْك

َ
مْ عَل

ُ
مْركُ

َ
نْ ا

ُ
ا يَك

َ
مَّ ل

ُ
مْ ث

ُ
اءَۤك

َ
وَشُرَك

ا تُنْظِرُوْنِ 
َ
يَّ وَل

َ
ضُوْٓا اِل

ْ
اق

جْرِيَ 
َ
 ا

ْ
جْرٍۗ اِن

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
تُك

ْ
ل
َ
مَا سَا

َ
يْتُمْ ف

َّ
 تَوَل

ْ
اِن

َ
ف 	-72

مُسْلِمِيْنَ
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
ك

َ
 ا

ْ
ن

َ
مِرْتُ ا

ُ
ۙ وَا ِ

ّٰ
ى الل

َ
ا عَل

َّ
اِل

كِ 
ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال فِى  عَهٗ  مَّ وَمَنْ  يْنٰهُ  نَجَّ

َ
ف بُوْهُ 

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف 	-73

بُوْا 
َّ

ذ
َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال نَا 

ْ
رَق

ْ
غ

َ
وَا  

َ
خَلٰۤىِٕف نٰهُمْ 

ْ
وَجَعَل

رِيْنَ 
َ

مُنْذ
ْ
 عَاقِبَةُ ال

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
يٰتِنَاۚ ف

ٰ
بِا

جَاءُۤوْهُمْ 
َ
وْمِهِمْ ف

َ
ى ق

ٰ
ا اِل

ً
نَا مِنْۢ بَعْدِهٖ رُسُل

ْ
مَّ بَعَث

ُ
ث 	-74

بُوْا بِهٖ مِنْ 
َّ

ذ
َ
انُوْا لِيُؤْمِنُوْا بِمَا ك

َ
مَا ك

َ
تِ ف

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال

مُعْتَدِيْنَ 
ْ
وْبِ ال

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
لِكَ نَطْبَعُ عَل

ٰ
ذ

َ
ۗ  ك

ُ
بْل

َ
ق
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Kisah Nabi Musa dan Bani Israil di Mesir
75. Kemudian, setelah mereka Kami meng-

utus Musa dan Harun kepada Fir‘aun dan 
para pemuka kaumnya, dengan mem-
bawa tanda-tanda (kekuasaan) Kami. 
Lalu, mereka menyombong kan diri dan 
mereka adalah kaum pendurhaka.

76. Ketika telah datang kepada mereka ke
be  nar  an (mukjizat) dari sisi Kami, me
reka ber kata, “Sesungguhnya ini benar-
benar sihir yang nyata.”

77. Musa berkata, “Apakah (pantas) kamu 
me ngatakan terhadap kebenaran (muk-
ji zat)  ketika ia datang kepadamu, ‘sihir
kah ini?’ Padahal, para penyihir itu tidak
lah mendapat kemenangan.”

78. Mereka berkata, “Apakah engkau (Musa) 
datang kepada kami untuk me malingkan 
kami dari apa yang kami dapati pada 
nenek moyang kami (me nyembah 
berhala), dan agar kamu ber dua (Musa 
dan Harun) mempunyai kekuasaan di 
bumi (negeri Mesir)? Kami tidak akan 
beriman kepada kamu berdua.”

Tantangan Fir‘aun kepada Nabi Musa
79. Fir‘aun berkata (kepada para pemuka 

kaum nya), “Datangkanlah kepadaku 
semua penyihir yang ulung!”

80. Ketika para penyihir itu datang, Musa 
ber kata kepada mereka, “Lemparkanlah 
apa yang hendak kamu lemparkan!”

81. Setelah mereka melemparkan (tali-temali), 
Musa berkata, “Apa yang kamu bawa itu-
lah sihir. Sesungguhnya Allah akan mem  -
batal kan (mengalahkan)-nya. Sesung guh-
nya Allah tidak membiarkan per  buatan 
orang-orang yang berbuat kerusakan.

82. Allah akan mengukuhkan kebenaran de-
ngan ketetapan-ketetapan-Nya, walau  pun 
para pendurhaka tidak menyukainya.

ى 
ٰ
اِل  

َ
وَهٰرُوْن وْسٰى  مُّ بَعْدِهِمْ  مِنْۢ  نَا 

ْ
بَعَث مَّ 

ُ
ث 	-75

انُوْا 
َ
وَك بَرُوْا 

ْ
اسْتَك

َ
ف يٰتِنَا 

ٰ
بِا ىِٕهٖ 

۟
ا

َ
وَمَل  

َ
فِرْعَوْن

جرِْمِيْنَ 
ُّ

وْمًا م
َ
ق

ا 
َ

 هٰذ
َّ

وْٓا اِن
ُ
ال

َ
حَقُّ مِنْ عِنْدِنَا ق

ْ
مَّا جَاءَۤهُمُ ال

َ
ل
َ
ف 	-76

بِيْنٌ  سِحْرٌ مُّ
َ
ل

مْۗ  
ُ
جَاءَۤك مَّا 

َ
ل حَقِّ 

ْ
لِل  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
تَق

َ
ا ى  مُوْسٰٓ  

َ
ال

َ
ق 	-77

 
َ

حِرُوْن لِحُ السّٰ
ْ
ا يُف

َ
اۗ وَل

َ
سِحْرٌ هٰذ

َ
ا

بَاءَۤنَا 
ٰ
يْهِ ا

َ
نَا عَمَّا وَجَدْنَا عَل

َ
فِت

ْ
نَا لِتَل

َ
ت
ْ
جِئ

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-78

نُ  حْ
َ

رْضِۗ وَمَا ن
َ
ا

ْ
كِبْرِيَاءُۤ فِى ال

ْ
مَا ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
وْن

ُ
وَتَك

مَا بِمُؤْمِنِيْنَ 
ُ
ك

َ
ل

ِ سٰحِرٍ عَلِيْمٍ 
ّ

ل
ُ
يْ بِك  ائْتُوْنِ

ُ
 فِرْعَوْن

َ
ال

َ
وَق 	-79

وْا مَآ 
ُ
ق

ْ
ل
َ
ى ا وْسٰٓ هُمْ مُّ

َ
 ل

َ
ال

َ
حَرَةُ ق مَّا جَاءَۤ السَّ

َ
ل
َ
ف 	-80

 
َ

وْن
ُ
ق

ْ
ل نْتُمْ مُّ

َ
ا

حْرُۗ  السِّ بِهِۙ  تُمْ 
ْ
جِئ مَا  مُوْسٰى   

َ
ال

َ
ق وْا 

َ
ق

ْ
ل
َ
ا آ  مَّ

َ
ل
َ
ف 	-81

 
َ

عَمَل يُصْلِحُ  ا 
َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن هٗۗ 
ُ
سَيُبْطِل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن

سِدِيْنَ ࣖ 
ْ
مُف

ْ
ال

 
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
لِمٰتِهٖ وَل

َ
حَقَّ بِك

ْ
ُ ال ّٰ

قُّ الل حِ
ُ

وَي 	-82
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Sebagian Bani Israil Beriman kepada Nabi 
Musa
83. Tidak ada yang beriman kepada Musa 

selain keturunan dari kaumnya disertai 
ketakutan pada Fir‘aun dan para pe muka 
kaumnya yang akan menyiksa mereka. 
Sesungguhnya Fir‘aun benarbenar se
wenang-wenang di bumi. Sesung guhnya 
ia benar-benar termasuk orang-orang 
yang melampaui batas.

84. Musa berkata, “Wahai kaumku, jika kamu 
sungguh-sungguh beriman kepada Allah, 
bertawakallah hanya kepada-Nya apabila 
kamu benar-benar orang-orang muslim 
(yang ber serah diri kepada Allah).”

85. Mereka pun berkata, “Kepada Allahlah 
kami bertawakal. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi kaum yang zalim.

86. Selamatkanlah pula kami dengan 
rahmatMu dari kaum yang kafir.”

87. Telah Kami wahyukan kepada Musa 
dan saudaranya (Harun), “Ambillah 
oleh kamu berdua beberapa rumah di 
Mesir untuk tempat tinggal kaummu, 
jadi kanlah rumah-rumahmu itu kiblat 
(tempat ibadah), dan tegakkanlah salat. 
Gembira kanlah orang-orang mukmin.”

Kutukan Nabi Musa atas Fir’aun dan 
Pengikutnya
88. Musa berkata, “Ya Tuhan kami, sesung-

guhnya Engkau telah memberikan ke
pada Fir‘aun dan para pemuka kaumnya 
perhiasan dan harta kekayaan (yang 
banyak) dalam kehidupan dunia. Ya 
Tuhan kami, (akibat pemberian itu) 
mereka menyesatkan (manusia) dari 
jalan-Mu. Ya Tuhan kami, binasakanlah 
harta benda mereka dan kunci matilah 
hati mereka sehingga mereka tidak 
beriman sampai mereka melihat azab 
yang sangat pedih.”

ى 
ٰ
عَل وْمِهٖ 

َ
ق نْ  مِّ ةٌ  يَّ ذُرِّ ا 

َّ
اِل لِمُوْسٰىٓ  مَنَ 

ٰ
ا مَآ 

َ
ف 	-83

 
َّ

تِنَهُمْۗ وَاِن
ْ
ف  يَّ

ْ
ن

َ
ىِٕهِمْ ا

۟
ا

َ
 وَمَل

َ
نْ فِرْعَوْن خَوْفٍ مِّ

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
مِنَ ال

َ
رْضِۚ وَاِنَّهٗ ل

َ
ا

ْ
عَالٍ فِى ال

َ
 ل

َ
فِرْعَوْن

 ِ
ّٰ

بِالل تُمْ 
ْ
مَن

ٰ
ا تُمْ 

ْ
ن
ُ
ك  

ْ
اِن وْمِ 

َ
يٰق مُوْسٰى   

َ
ال

َ
وَق 	-84

سْلِمِيْنَ  تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وْٓا اِن

ُ
ل
َّ
يْهِ تَوَك

َ
عَل

َ
ف

نَةً 
ْ
نَا فِت

ْ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
نَاۚ رَبَّنَا ل

ْ
ل
َّ
ِ تَوَك

ّٰ
ى الل

َ
وْا عَل

ُ
ال

َ
ق

َ
ف 	-85

لِمِيْنَ  وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
ل ِ
ّ
ل

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
نَا بِرَحْمَتِكَ مِنَ ال ِ

جّ
َ

وَن 	-86

مَا 
ُ
وْمِك

َ
 لِق

ٰ
ا  تَبَوَّ

ْ
ن

َ
خِيْهِ ا

َ
ى مُوْسٰى وَا

ٰ
وْحَيْنَآ اِل

َ
وَا 	-87

قِيْمُوا 
َ
ا  وَّ

ً
ة

َ
مْ قِبْل

ُ
وْا بُيُوْتَك

ُ
اجْعَل بِمِصْرَ بُيُوْتًا وَّ

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
رِ ال وةَۗ وَبَشِّ

ٰ
ل الصَّ

هٗ 
َ
ا

َ
 وَمَل

َ
تَيْتَ فِرْعَوْن

ٰ
 مُوْسٰى رَبَّنَآ اِنَّكَ ا

َ
ال

َ
وَق 	-88

وْا 
ُّ
نْيَاۗ رَبَّنَا لِيُضِل حَيٰوةِ الدُّ

ْ
ا فِى ال

ً
مْوَال

َ
ا زِيْنَةً وَّ

مْوَالِهِمْ 
َ
ا ٰٓى  عَل اطْمِسْ  سَبِيْلِكَ ۚرَبَّنَا  عَنْ 

ى يَرَوُا  ا يُؤْمِنُوْا حَتّٰ
َ

ل
َ
وْبِهِمْ ف

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
وَاشْدُدْ عَل

لِيْمَ 
َ
ا

ْ
ابَ ال

َ
عَذ

ْ
ال
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89. Dia (Allah) berfirman, “Sungguh, per-
mo honan kamu berdua telah diper-
kenankan. Maka, tetaplah kamu berdua 
(pada jalan yang lurus) dan janganlah 
sekalikali kamu berdua mengikuti jalan 
orangorang yang tidak mengetahui.”

Kehancuran Fir‘aun dan Bala Tentaranya
90. Kami jadikan Bani Israil bisa melintasi 

laut itu (Laut Merah). Lalu, Fir‘aun dan 
bala tentaranya mengikuti mereka 
untuk menganiaya dan menindas hingga 
ketika Fir‘aun hampir (mati) tenggelam, 
dia berkata, “Aku percaya bahwa tidak 
ada tuhan (yang berkuasa dan berhak 
disembah) selain (Tuhan) yang telah 
dipercayai oleh Bani Israil dan aku 
termasuk orang-orang muslim (yang 
berserah diri kepada-Nya).”

91. Apakah (baru) sekarang (kamu beriman), 
padahal sungguh kamu telah durhaka 
sejak dahulu dan kamu termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan?

92. Pada hari ini Kami selamatkan jasad mu 
agar kamu menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang datang setelah kamu. Sesung-
guhnya kebanyakan manusia benar-benar 
lengah (tidak mengindahkan) tandatanda 
(kekuasaan) Kami.

93. Sungguh, Kami benar-benar telah menem-
patkan Bani Israil di tempat kediaman yang 
benar (bagus dan nyaman) dan Kami beri 
mereka rezeki yang baik. Maka, mereka 
tidak berselisih hingga datang kepada 
mereka pengetahuan (yang tersurat 
dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan mu 
akan memberi keputusan antara mereka 
pada hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka perselisihkan.

Larangan Meragukan dan Mendustakan 
Al-Qur’an
94. Jika engkau (Nabi Muhammad) berada 

dalam keraguan tentang apa (kisah nabi-
nabi terdahulu) yang Kami turunkan 
ke pada mu, tanyakanlah kepada orang-

ا 
َ
وَل قِيْمَا 

َ
اسْت

َ
ف مَا 

ُ
عْوَتُك دَّ جِيْبَتْ 

ُ
ا دْ 

َ
ق  

َ
ال

َ
ق 	-89

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َ
نِّ سَبِيْل

بِعٰۤ
َّ
تَت

تْبَعَهُمْ 
َ
ا
َ
ف بَحْرَ 

ْ
ال  

َ
اِسْرَاءِۤيْل بِبَنِيْٓ  وَجَاوَزْنَا   ۞ 	-90

اِذَآ  ىٓ  حَتّٰ عَدْوًاۗ  وَّ بَغْيًا  وَجُنُوْدُهٗ   
ُ

فِرْعَوْن

ذِيْٓ 
َّ
ا ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
نَّهٗ ل

َ
تُ ا

ْ
مَن

ٰ
 ا

َ
ال

َ
غَرَقُ ق

ْ
هُ ال

َ
دْرَك

َ
ا

مُسْلِمِيْنَ
ْ
 مِنَ ال

۠
نَا

َ
 وَا

َ
تْ بِهٖ بَنُوْٓا اِسْرَاءِۤيْل

َ
مَن

ٰ
ا

سِدِيْنَ
ْ
مُف

ْ
تَ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
 وكَ

ُ
بْل

َ
دْ عَصَيْتَ ق

َ
نَ وَق ٔـٰ

ْ
ل
ٰۤ
ا 	-91

كَ 
َ
ف

ْ
 لِمَنْ خَل

َ
وْن

ُ
يْكَ بِبَدَنِكَ لِتَك يَوْمَ نُنَجِّ

ْ
ال

َ
ف 	-92

 ࣖ
َ

وْن
ُ
غٰفِل

َ
يٰتِنَا ل

ٰ
نَ النَّاسِ عَنْ ا ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
يَةًۗ وَاِن

ٰ
ا

نٰهُمْ 
ْ
رَزَق  صِدْقٍ وَّ

َ
ا  مُبَوَّ

َ
نَا بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل

ْ
أ دْ بَوَّ

َ
ق

َ
وَل 	-93

مُۗ 
ْ
عِل

ْ
ى جَاءَۤهُمُ ال وْا حَتّٰ

ُ
ف

َ
مَا اخْتَل

َ
بٰتِۚ ف يِّ

نَ الطَّ  مِّ

انُوْا 
َ
قِيٰمَةِ فِيْمَا ك

ْ
ضِيْ بَيْنَهُمْ يَوْمَ ال

ْ
 رَبَّكَ يَق

َّ
اِن

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
فِيْهِ ي

لِ  ٔـَ سْ
َ
ف يْكَ 

َ
اِل نَآ 

ْ
نْزَل

َ
ا آ  مَِّّ شَكٍّ  فِيْ  تَ 

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن

َ
ف 	-94

دْ جَاءَۤكَ 
َ
ق

َ
بْلِكَۚ  ل

َ
بَ مِنْ ق

ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
رَءُوْن

ْ
ذِيْنَ يَق

َّ
ال
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orang yang membaca kitab sebelum 
kamu. Sungguh, telah datang kebenaran 
kepada mu dari Tuhanmu. Maka, jangan-
lah sekali-kali engkau termasuk orang-
orang yang ragu.

95. Janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Allah yang menyebabkan kamu 
tergolong orang-orang yang merugi.

96. Sesungguhnya orang-orang yang telah 
pasti mendapatkan ketentuan Tuhanmu 
(menja di kufur atas pilihan sendiri) itu 
tidak akan beriman.

97. Meskipun semua tanda-tanda (kebesaran 
Allah) datang kepada mereka, (mereka 
tidak juga beriman) hingga mereka me-
nyak sikan azab yang sangat pedih.

Larangan Memaksa Orang untuk Beriman
98. Mengapa tidak ada (penduduk) suatu 

negeri pun yang segera beriman se-
hingga imannya itu bermanfaat ke-
padanya, selain kaum Yunus? Ketika 
mereka beriman, Kami hilangkan dari 
mereka azab yang menghi na kan dalam 
kehidupan dunia dan Kami berikan 
kesenangan hidup (sementara) kepada 
mereka sampai waktu yang ditentukan.

99. Seandainya Tuhanmu menghendaki, 
tentu lah semua orang di bumi se-
luruh nya beriman. Apakah kamu (Nabi 
Muhammad) akan memaksa manusia 
hingga mereka menjadi orang-orang 
mukmin?

100. Tidak seorang pun akan beriman, kecuali 
dengan izin Allah dan Dia menimpakan 
azab kepada orangorang yang tidak 
mau mengerti.

Perintah untuk Mengamati Ciptaan Allah
101. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhati

kan lah apa saja yang ada di langit dan di 
bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (ke -
besaran Allah) dan peringatan-peringatan 

مُمْتَرِيْنَۙ
ْ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
ل

َ
كَ ف بِّ

حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
ال

 
َ

وْن
ُ
تَك

َ
ِ ف

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
وَل 	-95

سِرِيْنَ  خٰ
ْ
مِنَ ال

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
كَ ل لِمَةُ رَبِّ

َ
يْهِمْ ك

َ
تْ عَل

َّ
ذِيْنَ حَق

َّ
 ال

َّ
اِن 	-96

ابَ 
َ

عَذ
ْ
ال يَرَوُا  ى  حَتّٰ يَةٍ 

ٰ
ا  

ُّ
ل

ُ
ك هُمْ 

ْ
جَاءَۤت وْ 

َ
وَل 	-97

لِيْمَ 
َ
ا

ْ
ال

ا 
َّ
عَهَآ اِيْمَانُهَآ اِل

َ
نَف

َ
تْ ف

َ
مَن

ٰ
رْيَةٌ ا

َ
انَتْ ق

َ
ا ك

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-98

ابَ 
َ

نَا عَنْهُمْ عَذ
ْ
شَف

َ
مَنُوْا ك

ٰ
آ ا مَّ

َ
سَۗ  ل

ُ
وْمَ يُوْن

َ
ق

ى حِيْنٍ 
ٰ
عْنٰهُمْ اِل نْيَا وَمَتَّ حَيٰوةِ الدُّ

ْ
خِزْيِ فِى ال

ْ
ال

هُمْ 
ُّ
ل
ُ
رْضِ ك

َ
ا

ْ
ال فِى  مَنْ  مَنَ 

ٰ
ا

َ
ل كَ  رَبُّ شَاءَۤ  وْ 

َ
وَل 	-99

وْنُوْا 
ُ
يَك ى  حَتّٰ النَّاسَ  رِهُ 

ْ
تُك نْتَ 

َ
ا
َ
ف
َ
ا جَمِيْعًاۗ 

مُؤْمِنِيْنَ 

 ۗ ِ
ّٰ

الل بِاِذْنِ  ا 
َّ
اِل تُؤْمِنَ   

ْ
ن

َ
ا سٍ 

ْ
لِنَف  

َ
ان

َ
ك وَمَا  	-100	

 
َ

وْن
ُ
ا يَعْقِل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ى ال

َ
جْسَ عَل  الرِّ

ُ
عَل جْ

َ
وَي

رْضِۗ وَمَا 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال لِ انْظُرُوْا مَاذَا فِى السَّ

ُ
ق 	-101

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َّ
وْمٍ ل

َ
رُ عَنْ ق

ُ
ذ يٰتُ وَالنُّ

ٰ
ا

ْ
تُغْنِى ال
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itu (untuk menghindarkan azab Allah) 
dari kaum yang tidak beriman.

102. Mereka tidak menunggu kecuali seperti 
hari-hari (kejadian-kejadian) yang sama 
dengan kejadian-kejadian (yang me-
nimpa) orang-orang terdahulu se belum 
mereka. Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Maka, tunggulah (siksaan Allah)! 
Sesungguhnya aku pun termasuk orang-
orang yang me nunggu bersamamu.”

103. Kemudian, Kami selamatkan rasul-rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman. 
Demi kianlah menjadi ketentuan Kami 
untuk me nye lamatkan orang-orang 
mukmin.

Seruan untuk Beribadah hanya kepada Allah
104. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

manusia, jika kamu masih dalam keragu-
raguan tentang agamaku, aku tidak 
menyembah (apa atau siapa) yang 
kamu sembah selain Allah, tetapi aku 
menyembah Allah yang akan mematikan 
kamu dan aku diperintah supaya aku 
termasuk orang-orang mukmin.”

105. Aku juga diperintah (untuk meng-
ucapkan), “Hadapkanlah wajahmu ke
pada agama (Islam) dengan lurus dan 
janganlah sekali-kali engkau termasuk 
orang-orang musy rik.

106. Janganlah engkau sembah selain Allah, 
se suatu yang tidak memberi manfaat 
kepada mu dan tidak (pula) mem beri 
mudarat kepa da mu, sebab jika engkau 
lakukan (yang demikian itu), sesung-
guhnya engkau termasuk orang-orang 
zalim.”

107. Jika Allah menimpakan suatu mudarat 
kepada mu, tidak ada yang dapat meng
hilangkannya kecuali Dia dan jika Dia 
menghendaki kebaikan bagimu, tidak 
ada yang dapat menolak karunia-Nya. 
Dia memberikan kebaikan itu kepada 

وْا 
َ
خَل ذِيْنَ 

َّ
ال يَّامِ 

َ
ا  

َ
مِثْل ا 

َّ
اِل  

َ
تَظِرُوْن

ْ
يَن  

ْ
هَل

َ
ف 	-102

نَ  مِّ مْ 
ُ
مَعَك يْ  ِ

اِنّ ا  انْتَظِرُوْٓ
َ
ف  

ْ
ل

ُ
ق بْلِهِمْۗ 

َ
ق مِنْ 

تَظِرِيْنَ 
ْ
مُن

ْ
ال

ا 
ًّ
حَق لِكَۚ 

ٰ
ذ

َ
مَنُوْا ك

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال نَا 

َ
رُسُل يْ  نُنَجِّ مَّ 

ُ
ث 	-103

مُؤْمِنِيْنَ ࣖ 
ْ
يْنَا نُنْجِ ال

َ
عَل

نْ دِيْنِيْ  تُمْ فِيْ شَكٍّ مِّ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
يُّهَا النَّاسُ اِن

َ
 يٰٓا

ْ
ل

ُ
ق 	-104

 ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ   
َ

تَعْبُدُوْن ذِيْنَ 
َّ
ال عْبُدُ 

َ
ا آ 

َ
ل

َ
ف

مِرْتُ 
ُ
وَا مْۖ  

ُ
ىك

ّٰ
يَتَوَف ذِيْ 

َّ
ال  َ ّٰ

الل عْبُدُ 
َ
ا كِنْ 

ٰ
وَل

مُؤْمِنِيْنَۙ
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
ك

َ
 ا

ْ
ن

َ
ا

وْنَنَّ 
ُ
تَك ا 

َ
وَل اۚ 

ً
حَنِيْف يْنِ  لِلدِّ وَجْهَكَ  قِمْ 

َ
ا  

ْ
ن

َ
وَا 	-105

مُشْركِِيْنَ 
ْ
مِنَ ال

ا 
َ
وَل عُكَ 

َ
يَنْف ا 

َ
ل مَا   ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ  تَدْعُ  ا 

َ
وَل 	-106

لِمِيْنَ  نَ الظّٰ اِنَّكَ اِذًا مِّ
َ
تَ ف

ْ
عَل

َ
 ف

ْ
اِن

َ
كَۚ ف يَضُرُّ

ا 
َّ
آِل هٗ 

َ
ل  

َ
اشِف

َ
ا ك

َ
ل

َ
بِضُرٍّ ف  ُ ّٰ

مْسَسْكَ الل  يَّ
ْ

وَاِن 	-107

ضْلِهٖۗ يُصِيْبُ 
َ
ا رَاۤدَّ لِف

َ
ل

َ
يْرٍ ف  يُّرِدْكَ بِخَ

ْ
هُوَۚ وَاِن

حِيْمُ  وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
بِهٖ مَنْ يَّشَاءُۤ مِنْ عِبَادِهٖۗ وَهُوَ ال
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siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya. Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

108. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
manu sia, sungguh telah datang kepa-
damu kebenaran (Al-Qur’an) dari Tuhan-
mu. Maka, siapa yang menda pat kan pe-
tunjuk, sesungguh nya petunjuknya itu 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Siapa 
yang sesat, sesung guhnya kese satan nya 
itu (mence lakakan) dirinya sendiri. Aku 
bu kan lah penanggung jawab kamu.”

109. Ikutilah apa yang telah diwahyu kan 
kepa da mu dan bersabarlah hingga 
Allah mem beri kepu tus an. Dia adalah 
pemberi putus an yang ter baik.

HŪD
(HUD)

Makkiyyah, Surah  ke11: 123 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Perintah Beribadah hanya kepada Allah
1. Alif Lām Rā. (Inilah) Kitab yang ayat-

ayatnya telah disusun dengan rapi 
kemudian dijelaskan secara terperinci 
(dan diturunkan) dari sisi (Allah) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahateliti.

2. (Katakanlah Nabi Muhammad), “Jangan-
lah kamu menyembah (sesuatu), kecuali 
Allah. Sesung guh  nya aku adalah pem-
beri peringat an dan pemba wa berita 
gembira dari-Nya untuk mu.

3. Mohonlah ampunan kepada Tuhan-
mu kemudi an bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia  akan memberi kesenangan 
yang baik kepadamu (di dunia) sampai 

مْۚ 
ُ
ك بِّ

حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
مُ ال

ُ
دْ جَاءَۤك

َ
يُّهَا النَّاسُ ق

َ
 يٰٓا

ْ
ل

ُ
ق 	-108	

سِهٖ ۚوَمَنْ 
ْ
لِنَف يَهْتَدِيْ  اِنَّمَا 

َ
ف اهْتَدٰى  مَنِ 

َ
ف

مْ بِوكَِيْلٍۗ  
ُ
يْك

َ
 عَل

۠
نَا

َ
يْهَاۚ وَمَآ ا

َ
 عَل

ُّ
اِنَّمَا يَضِل

َ
 ف

َّ
ضَل

مَ 
ُ
ك حْ

َ
ي ى  حَتّٰ وَاصْبِرْ  يْكَ 

َ
اِل يُوْحٰىٓ  مَا  وَاتَّبِعْ  	-109

حكِٰمِيْنَ ࣖ 
ْ
ۚ وَهُوَ خَيْرُ ال ُ ّٰ

الل

 
ْ

دُن
َّ
تْ مِنْ ل

َ
ل صِّ

ُ
مَّ ف

ُ
يٰتُهٗ ث

ٰ
حْكِمَتْ ا

ُ
بٌ ا

ٰ
الۤرٰۗ  كِت 	-1

حَكِيْمٍ خَبِيْرٍۙ

نَذِيْرٌ  نْهُ  مِّ مْ 
ُ
ك

َ
ل اِنَّنِيْ   ۗ َ ّٰ

الل ا 
َّ
اِل ا  تَعْبُدُوْٓ ا 

َّ
ل
َ
ا 	-2

بَشِيْرٌۙ  وَّ

مْ 
ُ
عْك يْهِ يُمَتِّ

َ
مَّ توُْبوُْٓا اِل

ُ
مْ ث

ُ
نِ اسْتَغْفِرُوْا رَبَّك

َ
ا وَّ 	-3

 
َّ

ل
ُ
ك يُؤْتِ  وَّ ى  سَمًّ مُّ جَلٍ 

َ
ا ٰٓى  اِل حَسَنًا  تَاعًا  مَّ
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waktu yang telah ditentukan (kematian) 
dan memberikan pahala-Nya (di akhirat) 
kepada setiap orang yang ber amal saleh. 
Jika kamu berpaling, se sungguhnya aku 
takut kamu (akan) di timpa azab pada 
hari yang besar (kiamat).

4. Kepada Allahlah kembalimu. Dia Maha-
kuasa atas segala sesuatu.”

5. Ketahuilah bahwa sesungguhnya me-
reka menu tu pi (apa yang ada dalam) 
dada mereka untuk menyembunyikan 
diri dariNya. Ketahui lah bahwa ketika 
mereka menyelimuti dirinya dengan 
kain, Dia mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka 
nyatakan. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui (segala) isi hati.

JUZ  12
Bukti-Bukti Kekuasaan Allah
6. Tidak satu pun hewan yang bergerak di 

atas bumi melainkan dijamin rezekinya 
oleh Allah. Dia mengetahui tempat ke-
diamannya dan tempat penyimpanan-
nya.350) Semua (tertulis) dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuz).

7. Dialah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa351) serta 
(sebelum itu) ʻArasyNya di atas air. 
(Penciptaan itu dilakukan) untuk me-
nguji kamu, siapakah di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Sungguh, jika 
engkau (Nabi Muhammad) berkata, 
“Sesungguhnya kamu akan dibang kitkan 
setelah mati,” niscaya orangorang kafir 
akan berkata, “Ini (AlQur’an) tidak lain 
kecuali sihir yang nyata.”

350) Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud dengan ‘tempat kediaman’ adalah dunia dan ‘tempat penyimpanan’ 
adalah akhirat. Menurut mufasir lain, maksud ‘tempat kediaman’ adalah rahim dan ‘tempat penyimpanan’ adalah 
tulang sulbi.
351) Lihat catatan kaki surah alA‘rāf/7: 54

 
ُ

خَاف
َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ
َ
ف وْا 

َّ
تَوَل  

ْ
وَاِن هٗۗ 

َ
ضْل

َ
ف ضْلٍ 

َ
ف ذِيْ 

بِيْرٍ
َ
ابَ يَوْمٍ ك

َ
مْ عَذ

ُ
يْك

َ
عَل

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
مْۚ وَهُوَ عَل

ُ
ِ مَرْجِعُك

ّٰ
ى الل

َ
اِل 	-4

مِنْهُۗ   وْا 
ُ
ف

ْ
لِيَسْتَخ صُدُوْرَهُمْ   

َ
نُوْن

ْ
يَث هُمْ 

َّ
اِن آ 

َ
ل
َ
ا 	-5

 
َ

وْن مُ مَا يُسِرُّ
َ
 ثِيَابَهُمْۙ يَعْل

َ
ا حِيْنَ يَسْتَغْشُوْن

َ
ل
َ
ا

دُوْرِ  ۔ اتِ الصُّ
َ

ۚ اِنَّهٗ عَلِيْمٌ ۢ بِذ
َ

وَمَا يُعْلِنُوْن

هَا 
ُ
ِ رِزْق

ّٰ
ى الل

َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
۞ وَمَا مِنْ دَابَّۤةٍ فِى ال 	-6

بٍ 
ٰ
 فِيْ كِت

ٌّ
ل

ُ
هَا وَمُسْتَوْدَعَهَاۗ  ك رَّ

َ
ق

َ
مُ مُسْت

َ
وَيَعْل

بِيْنٍ مُّ

ةِ  رْضَ فِيْ سِتَّ
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
وَهُوَ ال 	-7

مْ 
ُ
يُّك

َ
ا مْ 

ُ
وكَ

ُ
لِيَبْل مَاءِۤ 

ْ
ى ال

َ
 عَرْشُهٗ عَل

َ
ان

َ
يَّامٍ وَّك

َ
ا

 مِنْۢ 
َ

وْن
ُ
بْعُوْث مْ مَّ

ُ
تَ اِنَّك

ْ
ل
ُ
ىِٕنْ ق

َ
اۗ وَل

ً
حْسَنُ عَمَل

َ
ا

ا 
َٓ

هٰذ  
ْ

اِن ا  رُوْٓ
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال نَّ 

َ
وْل

ُ
يَق

َ
ل مَوْتِ 

ْ
ال بَعْدِ 

بِيْنٌ ا سِحْرٌ مُّ
َّ
اِل
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8. Sungguh, jika Kami tangguhkan azab dari 
mereka sampai waktu tertentu, niscaya 
mereka akan berkata, “Apakah yang 
meng  halanginya?” Ketahuilah, ketika da
tang ke pada mereka, azab itu tidak lah 
dapat dipalingkan dari mereka. Mereka 
dikepung oleh (azab) yang dahulu mereka 
selalu memperolok-olokkannya.

Perilaku Manusia
9. Sungguh, jika Kami cicipkan kepada 

manusia suatu rahmat dari Kami 
kemudian Kami cabut kembali darinya, 
sesungguhnya dia menjadi sangat ber-
pu tus asa lagi sangat kufur (terhadap 
nikmat Allah).

10. Sungguh, jika Kami cicipkan kepadanya 
(manusia) suatu nikmat setelah 
bencana yang menimpanya, niscaya dia 
akan berkata, “Telah hilang keburukan 
itu dariku.” Sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi sangat membanggakan diri.

11. Kecuali, orang-orang yang sabar dan 
beramal saleh, bagi mereka ampunan 
dan pahala yang besar.

Bukti Kebenaran Wahyu
12. Boleh jadi engkau (Nabi Muhammad) 

hendak meninggalkan sebagian dari 
apa yang diwahyukan kepadamu dan 
dada mu menjadi sempit karena (takut) 
mereka mengatakan, “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya harta (kekayaan) 
atau datang malaikat bersamanya?” 
Sesungguhnya engkau hanyalah seorang 
pemberi peringatan dan Allah adalah 
pemelihara segala sesuatu.

13. Bahkan, apakah mereka mengatakan, 
“Dia (Nabi Muhammad) telah mem-
buat-buat (Al-Qur’an) itu.” Katakan-
lah, “(Kalau demikian,) datangkanlah 
sepuluh surah semisal dengannya (Al-
Qur’an) yang dibuat-buat dan ajaklah 
siapa saja yang kamu sanggup (meng-
undangnya) selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar.”

عْدُوْدَةٍ  ةٍ مَّ مَّ
ُ
ا ٰٓى  اِل ابَ 

َ
عَذ

ْ
ال عَنْهُمُ  رْنَا  خَّ

َ
ىِٕنْ ا

َ
وَل 	-8

ا 
ً
يْسَ مَصْرُوْف

َ
تِيْهِمْ ل

ْ
ا يَوْمَ يَأ

َ
ل
َ
بِسُهٗۗ   ا حْ

َ
نَّ مَا ي

ُ
وْل

ُ
يَق

َّ
ل

  ࣖ
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك عَنْهُمْ وَحَاقَ بِهِمْ مَّ

نَزَعْنٰهَا  مَّ 
ُ
ث رَحْمَةً  مِنَّا   

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال نَا 

ْ
ذَق

َ
ا ىِٕنْ 

َ
وَل 	-9

وْرٌ
ُ
ف

َ
وْسٌ ك ٔـُ يَ

َ
مِنْهُۚ اِنَّهٗ ل

نَّ 
َ
وْل

ُ
يَق

َ
تْهُ ل اءَۤ مَسَّ نٰهُ نَعْمَاءَۤ بَعْدَ ضَرَّ

ْ
ذَق

َ
ىِٕنْ ا

َ
وَل 	-10

وْرٌۙ  
ُ

خ
َ
رحٌِ ف

َ
ف

َ
يْۗ اِنَّهٗ ل تُ عَنِّ

ٰ
ا يِّ

ذَهَبَ السَّ

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
لِحٰتِۗ ا وا الصّٰ

ُ
ذِيْنَ صَبَرُوْا وَعَمِل

َّ
ا ال

َّ
اِل 	-11

بِيْرٌ
َ
جْرٌ ك

َ
ا غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
ل

يْكَ وَضَاىِٕۤقٌۢ 
َ
كَ تَارِكٌۢ بَعْضَ مَا يُوْحٰىٓ اِل

َّ
عَل

َ
ل
َ
ف 	-12

نْزٌ 
َ
يْهِ ك

َ
 عَل

َ
نْزِل

ُ
ا آ 

َ
وْل

َ
ل وْا 

ُ
وْل

ُ
ق  يَّ

ْ
ن

َ
بِهٖ صَدْرُكَ ا

ى 
ٰ
ُ عَل ّٰ

نْتَ نَذِيْرٌۗ  وَالل
َ
كٌ ۗ اِنَّمَآ ا

َ
وْ جَاءَۤ مَعَهٗ مَل

َ
ا

 ۗ 
ٌ

يْءٍ وَّكِيْل
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ك

سُوَرٍ  بِعَشْرِ  توُْا 
ْ
أ
َ
ف  

ْ
ل

ُ
ق تَرٰىهُۗ 

ْ
اف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-13

نْ  مِّ اسْتَطَعْتُمْ  مَنِ  ادْعُوْا  وَّ تَرَيٰتٍ 
ْ
مُف ثْلِهٖ  مِّ

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ِ اِن

ّٰ
دُوْنِ الل
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14. Jika mereka tidak memenuhi ajakanmu, 
(katakanlah,) “Ketahuilah sesungguhnya 
ia (Al-Qur’an) itu diturunkan dengan 
ilmu Allah dan (ketahui pula) bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Dia. Apakah 
kamu mau berserah diri (masuk Islam)?”

Balasan bagi Orang yang Hanya Mencari 
Kehidupan Duniawi
15. Siapa yang menghendaki kehidupan dunia 

dan perhiasannya, pasti Kami berikan 
kepada mereka (balasan) per  buatan 
mereka di dalamnya dengan sempurna 
dan mereka di dunia tidak akan dirugikan.

16. Mereka itulah orangorang yang tidak 
memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali 
neraka, sia-sialah apa yang telah mereka 
usahakan (di dunia), dan batallah apa 
yang dahulu selalu mereka kerjakan. 

Perbedaan antara Orang yang Beriman 
dengan yang Ingkar kepada Al-Qur’an
17. Apakah orang yang sudah mem punyai 

bukti yang nyata (AlQur’an) dari Tuhan
nya, diikuti oleh saksi352) dari-Nya, dan 
sebelumnya sudah ada pula Kitab Musa 
yang menjadi pedoman dan rahmat; 
mereka beriman ke pada nya (sama dengan 
orang kafir yang hanya meng   ingin     kan ke
hidupan dunia)? Siapa yang meng    ing kari-
nya (Al-Qur’an) dari golongan-golongan 
(pe  nentang Rasulullah), neraka lah tempat 
kem balinya. Oleh karena itu, jangan lah 
engkau ragu ter  hadap Al-Qur’an. Sesung-
guhnya ia (Al-Qur’an) itu ke benaran dari 
Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia 
tidak ber iman.

Balasan Amal Orang Kafir dan Orang 
Beriman
18. Siapakah yang lebih zalim daripada 

orang yang mengada-adakan suatu ke-
bo hongan terhadap Allah? Mereka itu 
akan dihadapkan kepada tuhan mereka 

352) Ada yang menafsirkan saksi sebagai Jibril a.s., Al-Qur’an, atau Muhammad saw.

مِ 
ْ
 بِعِل

َ
نْزِل

ُ
نَّمَآ ا

َ
مُوْٓا ا

َ
اعْل

َ
مْ ف

ُ
ك

َ
مْ يَسْتَجِيْبُوْا ل

َّ
اِل

َ
ف 	-14

َ
سْلِمُوْن نْتُمْ مُّ

َ
 ا

ْ
هَل

َ
ا هُوَۚ ف

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ِ وَا

ّٰ
الل

 ِ
ّ

تَهَا نُوَف
َ
نْيَا وَزِيْن حَيٰوةَ الدُّ

ْ
يُرِيْدُ ال  

َ
ان

َ
مَنْ ك 	-15

َ
سُوْن

َ
ا يُبْخ

َ
هُمْ فِيْهَا وَهُمْ فِيْهَا ل

َ
عْمَال

َ
يْهِمْ ا

َ
اِل

ارُۖ  ا النَّ
َّ
خِرَةِ اِل

ٰ
ا

ْ
هُمْ فِى ال

َ
يْسَ ل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-16	

انُوْا 
َ
ك ا  مَّ  

ٌ
وَبٰطِل فِيْهَا  صَنَعُوْا  مَا  وَحَبِطَ 

َ
وْن

ُ
يَعْمَل

شَاهِدٌ  وْهُ 
ُ
وَيَتْل هٖ  بِّ

رَّ نْ  مِّ نَةٍ  بَيِّ ى 
ٰ
عَل  

َ
ان

َ
مَنْ ك

َ
ف
َ
ا 	-17

رَحْمَةًۗ   وَّ اِمَامًا  مُوْسٰىٓ  بُ 
ٰ
بْلِهٖ كِت

َ
ق وَمِنْ  نْهُ  مِّ

حْزَابِ 
َ
ا

ْ
رْ بِهٖ مِنَ ال

ُ
ف

ْ
 بِهٖۗ وَمَنْ يَّك

َ
كَ يُؤْمِنُوْن ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

حَقُّ مِنْ 
ْ
نْهُ اِنَّهُ ال ا تَكُ فِيْ مِرْيَةٍ مِّ

َ
ل

َ
النَّارُ مَوْعِدُهٗ ف

َ
 ف

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
كَ وَل بِّ

رَّ

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ذِبًاۗ ا

َ
ِ ك

ّٰ
ى الل

َ
تَرٰى عَل

ْ
نِ اف مُ مَِّ

َ
ظْل

َ
وَمَنْ ا 	-18

اۤءِ 
َ
ؤُل شْهَادُ هٰٓ

َ
ا

ْ
 ال

ُ
وْل

ُ
هِمْ وَيَق ى رَبِّ

ٰ
 عَل

َ
يُعْرَضُوْن
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dan para saksi353) akan berkata, “Orang-
orang inilah yang telah berbohong ter-
hadap tuhan mereka.” Ketahuilah, 
lak nat Allah (ditimpakan) kepada orang
orang zalim.

19. (Yaitu) mereka yang menghalang-halangi 
dari jalan Allah dan menghendaki agar 
jalan itu bengkok.354) Mereka itulah 
orang-orang yang kufur terhadap hari 
akhir.

20. Mereka tidak mampu menghalangi 
(siksa an Allah) di bumi dan tidak akan ada 
bagi mereka penolong355) selain Allah. 
Azab itu akan dilipatgandakan kepada 
mereka (di akhirat kelak). Mereka tidak 
mampu mendengar (kebenaran) dan 
tidak dapat melihat (kekuasaan Allah).

21. Mereka itulah orang-orang yang me-
rugikan dirinya sendiri dan lenyaplah 
dari mereka sesuatu (sesembahan) yang 
se lalu mereka ada-adakan.

22. Tidak diragukan bahwa sesungguhnya 
mereka (kelak) di akhirat adalah orang-
orang yang paling merugi.

23. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh serta merendah-
kan diri kepada Tuhan, mereka itulah 
para penghuni surga. Mereka kekal di 
dalamnya.

24. Perumpamaan kedua golongan (kafir 
dan mukmin) seperti orang buta dan 
orang tuli dengan orang yang dapat 
melihat dan yang dapat mendengar. 
Samakah kedua golongan itu? Apakah 
kamu tidak mengambil pelajaran?

353) Yang dimaksud para saksi di sini adalah malaikat, nabi-nabi, dan anggota badannya sendiri.
354) Maksud ayat ini adalah bahwa mereka berusaha agar orang lain mengingkari agama yang benar.
355) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28. 

ى 
َ
عَل  ِ

ّٰ
عْنَةُ الل

َ
ل ا 

َ
ل
َ
ا هِمْۚ   رَبِّ ى 

ٰ
عَل بُوْا 

َ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

لِمِيْنَۙ    الظّٰ

وَيَبْغُوْنَهَا   ِ
ّٰ

الل سَبِيْلِ  عَنْ   
َ

وْن يَصُدُّ ذِيْنَ 
َّ
ال 	-19

َ
رُوْن ِ

ٰ
خِرَةِ هُمْ كف

ٰ
ا

ْ
عِوَجًاۗ وَهُمْ بِال

رْضِ وَمَا 
َ
ا

ْ
وْنُوْا مُعْجِزِيْنَ فِى ال

ُ
مْ يَك

َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-20

 
ُ

وْلِيَاءَۤۘ  يُضٰعَف
َ
ِ مِنْ ا

ّٰ
نْ دُوْنِ الل هُمْ مِّ

َ
 ل

َ
ان

َ
ك

مْعَ  السَّ  
َ

يَسْتَطِيْعُوْن انُوْا 
َ
مَا ك ابُۗ 

َ
عَذ

ْ
ال هُمُ 

َ
ل

َ
انُوْا يُبْصِرُوْن

َ
وَمَا ك

 عَنْهُمْ 
َّ

سَهُمْ وَضَل
ُ
نْف

َ
ا ا ذِيْنَ خَسِرُوْٓ

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-21

َ
تَرُوْن

ْ
انُوْا يَف

َ
ا ك مَّ

َ
خْسَرُوْن

َ
ا

ْ
خِرَةِ هُمُ ال

ٰ
ا

ْ
هُمْ فِى ال

َّ
ن
َ
اجَرَمَ ا

َ
ل 	-22

خْبَتُوْٓا 
َ
لِحٰتِ وَا وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
اِن 	-23

فِيْهَا  هُمْ  ةِۚ  جَنَّ
ْ
ال صْحٰبُ 

َ
ا كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا هِمْۙ  رَبِّ ى 

ٰ
اِل

َ
خٰلِدُوْن

بَصِيْرِ 
ْ
صَمِّ وَال

َ
ا

ْ
عْمٰى وَال

َ
ا

ْ
ال

َ
يْنِ ك

َ
رِيْق

َ
ف

ْ
 ال

ُ
۞ مَثَل 	-24

  ࣖ
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
اۗ  ا

ً
 يَسْتَوِيٰنِ مَثَل

ْ
مِيْعِۗ هَل وَالسَّ
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Kisah Nabi Nuh
25. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

utus Nuh kepada kaumnya. (Dia ber kata,) 
“Sesung guh nya aku adalah pem beri 
peringatan yang nyata bagi kamu

26. agar kamu tidak menyembah (sesuatu) 
kecuali Allah. Sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan ditimpa azab (pada) 
hari yang (siksanya) sangat pedih.”

27. Maka, berkatalah para pemuka yang 
kufur dari kaumnya, “Kami tidak melihat 
engkau, melainkan hanyalah seorang 
manusia (biasa) seperti kami. Kami tidak 
melihat orang yang mengikuti engkau, 
melainkan orang-orang yang hina dina 
di antara kami yang lekas percaya begitu 
saja. Kami tidak melihat kamu memiliki 
suatu kelebihan apa pun atas kami, 
bahkan kami menganggap kamu adalah 
para pembohong.”

Jawaban Nabi Nuh atas Bantahan Kaumnya
28. Dia (Nuh) berkata, “Wahai kaumku, 

apa pendapatmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Tuhanku dan Dia 
menganugerahiku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi (rahmat itu) disamarkan bagimu? 
Apakah kami akan memaksamu untuk 
me nerima nya, padahal kamu tidak 
menyukai nya?

29. Wahai kaumku, aku tidak meminta 
kepada mu harta (sedikit pun sebagai 
imba lan) atas seruan ku. Imbalanku 
hanya lah dari Allah dan aku sekali-kali 
tidak akan meng usir orangorang yang 
beriman. Sesungguhnya mereka akan 
ber temu dengan Tuhannya (di akhirat), 
tetapi aku memandangmu se ba gai 
kaum yang bodoh.

30. Wahai kaumku, siapakah yang akan 
meno long ku dari (azab) Allah jika aku 
mengusir mereka (orang-orang yang 
beriman itu)? Apakah kamu tidak meng
ambil pelajaran?

نَذِيْرٌ  مْ 
ُ
ك

َ
ل يْ  ِ

اِنّ وْمِهٖٓ 
َ
ق ى 

ٰ
اِل نُوْحًا  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-25

بِيْنٌۙ  مُّ

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل  

ُ
خَاف

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ  ۖ َ ّٰ
الل ا 

َّ
اِل ا  تَعْبُدُوْٓ ا 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا 	-26

لِيْمٍ
َ
ابَ يَوْمٍ ا

َ
عَذ

وْمِهٖ مَا نَرٰىكَ 
َ
رُوْا مِنْ ق

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق

َ
ف 	-27

ذِيْنَ 
َّ
ا ال

َّ
نَا وَمَا نَرٰىكَ اتَّبَعَكَ اِل

َ
ثْل ا بَشَرًا مِّ

َّ
اِل

يْنَا 
َ
مْ عَل

ُ
ك

َ
يِۚ وَمَا نَرٰى ل

ْ
أ نَا بَادِيَ الرَّ

ُ
رَاذِل

َ
هُمْ ا

ذِبِيْنَ
ٰ
مْ ك

ُ
ك  نَظُنُّ

ْ
ضْلٍۢ بَل

َ
مِنْ ف

نْ  مِّ نَةٍ  بَيِّ ى 
ٰ
عَل تُ 

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن رَءَيْتُمْ 

َ
ا وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق 	-28

مْۗ 
ُ
يْك

َ
يَتْ عَل عُمِّ

َ
نْ عِنْدِهٖ ف تٰىنِيْ رَحْمَةً مِّ

ٰ
يْ وَا ِ

بّ رَّ
َ

رِهُوْن
ٰ
هَا ك

َ
نْتُمْ ل

َ
مُوْهَا وَا

ُ
زِمُك

ْ
نُل

َ
ا

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
اۗ اِن

ً
يْهِ مَال

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
آ ا

َ
وْمِ ل

َ
وَيٰق 	-29

هُمْ 
َّ
اِن مَنُوْاۗ 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال بِطَارِدِ   

۠
نَا

َ
ا وَمَآ   ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل

َ
وْن

ُ
هَل جْ

َ
وْمًا ت

َ
مْ ق

ُ
رٰىك

َ
يْٓ ا كِنِّ

ٰ
هِمْ وَل وْا رَبِّ

ُ
ق

ٰ
ل مُّ

هُمْۗ  
ُّ
طَرَدْت  

ْ
اِن  ِ

ّٰ
الل مِنَ  يْ  نْصُرُنِ يَّ مَنْ  وْمِ 

َ
وَيٰق 	-30

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
ا
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31. Aku tidak mengatakan kepadamu bahwa 
aku mempunyai perbendahara an (rezeki) 
Allah. Aku tidak mengetahui yang gaib 
dan tidak (pula) mengatakan bahwa se
sung guhnya aku adalah malaikat. Aku 
tidak (juga) mengatakan kepada orang
orang yang dipandang hina oleh peng-
lihatanmu bahwa Allah tidak akan mem
berikan kebaikan kepada mereka. Allah 
lebih me ngetahui apa yang ada pada diri 
mereka. Jika demikian, se sung guh nya 
aku benar-benar termasuk orang-orang 
yang zalim.”

Tantangan Kaum Nuh untuk Segera 
Mendatangkan Azab
32. Mereka berkata, “Wahai Nuh, sungguh 

engkau telah berbantah dengan kami 
dan engkau telah memperpanjang 
bantahan mu terhadap kami. Maka, 
datangkanlah kepada kami azab yang 
engkau ancamkan jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.”

33. Dia (Nuh) menjawab, “Sesungguhnya 
hanya Allah yang akan mendatangkannya 
(azab) kepada mu jika Dia menghendaki 
dan sekalikali kamu tidak akan dapat 
melepaskan diri (darinya).

34. Nasihatku tidak akan bermanfaat bagi
mu sekalipun aku ingin menasihatimu, 
sekiranya Allah hendak menyesatkan 
kamu. Dia adalah Tuhan mu dan hanya 
kepada-Nyalah kamu di kembalikan.”

35. Bahkan, mereka (orang kafir Makkah) 
berkata, “Dia cuma mengada-adakan nya 
(Al-Qur’an).” Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Jika aku mengada-adakannya, 
akulah yang akan memikul dosanya dan 
aku berlepas diri dari dosa yang kamu 
perbuat.”

Nabi Nuh dan Pembuatan Kapal
36. Diwahyukan (oleh Allah) kepada Nuh, 

“(Ketahuilah) bahwa tidak akan beriman 

مُ 
َ
عْل

َ
آ ا

َ
ِ وَل

ّٰ
مْ عِنْدِيْ خَزَاىِٕۤنُ الل

ُ
ك

َ
 ل

ُ
وْل

ُ
ق
َ
آ ا

َ
وَل 	-31

ذِيْنَ 
َّ
 لِل

ُ
وْل

ُ
ق
َ
آ ا

َ
ل كٌ وَّ

َ
يْ مَل ِ

اِنّ  
ُ

وْل
ُ
ق
َ
آ ا

َ
غَيْبَ وَل

ْ
ال

 ُ ّٰ
لل

َ
ُ خَيْرًاۗ  ا ّٰ

ؤْتِيَهُمُ الل نْ يُّ
َ
مْ ل

ُ
عْيُنُك

َ
تَزْدَرِيْٓ ا

لِمِيْنَ مِنَ الظّٰ
َّ
يْٓ اِذًا ل ِ

سِهِمْۚ اِنّ
ُ
نْف

َ
مُ بِمَا فِيْٓ ا

َ
عْل

َ
ا

نَا 
َ
جِدَال رْتَ 

َ
ث
ْ
 ك

َ
ا
َ
ف نَا 

َ
ت
ْ
جَادَل دْ 

َ
ق يٰنُوحُْ  وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-32

دِقِيْنَ تَ مِنَ الصّٰ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تِنَا بِمَا تَعِدُنَآ اِن

ْ
أ
َ
ف

نْتُمْ 
َ
ا وَمَآ  شَاءَۤ   

ْ
اِن  ُ ّٰ

الل بِهِ  مْ 
ُ
تِيْك

ْ
يَأ اِنَّمَا   

َ
ال

َ
ق 	-33

بِمُعْجِزِيْنَ

نْصَحَ 
َ
ا  

ْ
ن

َ
ا رَدْتُّ 

َ
ا  

ْ
اِن نُصْحِيْٓ  مْ 

ُ
عُك

َ
يَنْف ا 

َ
وَل 	-34

مْۗ 
ُ
مْۗ هُوَ رَبُّك

ُ
غْوِيَك  يُّ

ْ
ن

َ
ُ يُرِيْدُ ا ّٰ

 الل
َ

ان
َ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َ
 ل

 ۗ
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
وَاِل

يَّ 
َ
عَل

َ
ف تَرَيْتُهٗ 

ْ
اف اِنِ   

ْ
ل

ُ
ق تَرٰىهُۗ 

ْ
اف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-35

 ࣖ 
َ

جرِْمُوْن
ُ

ا ت ءٌ مَِّّ  بَرِيْۤ
۠
نَا

َ
اِجْرَامِيْ وَا

ا 
َّ
وْمِكَ اِل

َ
ؤْمِنَ مِنْ ق نْ يُّ

َ
نَّهٗ ل

َ
ى نُوحٍْ ا

ٰ
وْحِيَ اِل

ُ
وَا 	-36
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di antara kaummu, kecuali orang yang 
benar-benar telah beriman. Maka, ja-
ngan lah engkau bersedih atas apa yang 
selalu mereka perbuat.

37. Buatlah bahtera dengan pengawasan 
dan petunjuk wahyu Kami dan jangan-
lah engkau bicarakan (lagi) dengan-Ku 
tentang (nasib) orangorang yang zalim. 
Sesungguhnya me reka itu akan di-
tenggelamkan.”

38. Mulailah dia (Nuh) membuat bahtera 
itu. Setiap kali para pemuka kaumnya 
berjalan melewatinya, mereka meng
ejek nya. Dia (Nuh) berkata, “Jika kamu 
mengejek kami, sesung guhnya kami pun 
akan mengejekmu sebagai mana kamu 
mengejek (kami).

39. Maka, kelak kamu mengetahui siapa (di 
antara kita) yang akan ditimpa azab yang 
menghinakan dan (siapa pula) yang akan 
ditimpa azab yang kekal.”

40. (Demikianlah,) hingga apabila perintah 
Kami datang (untuk membinasakan 
mereka) dan tanur (tungku) telah me -
mancarkan air, Kami berfirman, “Muat 
kanlah ke dalamnya (bahtera itu) dari 
masing-masing (jenis hewan) sepasang-
sepasang (jantan dan betina), keluarga
mu kecuali orang yang telah terkena 
ketetapan terdahulu (akan diteng gelam-
kan), dan (muatkan pula) orang yang 
ber iman.” Ternyata tidak beriman ber
samanya (Nuh), kecuali hanya sedikit.

41. Dia (Nuh) berkata, “Naiklah kamu semua 
ke dalamnya (bahtera) dengan (me-
nyebut) nama Allah pada waktu ber layar 
dan berlabuhnya! Sesungguh nya Tuhan ku 
benar-benar Maha Pengam pun lagi Maha 
Penyayang.”

Nasib Putra Nabi Nuh
42. Bahtera itu berlayar membawa mereka 

dalam gelombang laksana gunung-

  ۖ
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
انُوْا يَف

َ
ىِٕسْ بِمَا ك

َ
ا تَبْت

َ
ل

َ
مَنَ ف

ٰ
دْ ا

َ
مَنْ ق

اطِبْنِيْ  خَ
ُ

ا ت
َ
عْيُنِنَا وَوَحْيِنَا وَل

َ
كَ بِا

ْ
ل
ُ
ف

ْ
وَاصْنَعِ ال 	-37

َ
وْن

ُ
غْرَق هُمْ مُّ

َّ
مُوْاۚ اِن

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
فِى ال

وْمِهٖ 
َ
نْ ق  مِّ

ٌ
ا

َ
يْهِ مَل

َ
مَا مَرَّ عَل

َّ
ل
ُ
كَۗ وَك

ْ
ل
ُ
ف

ْ
وَيَصْنَعُ ال 	-38

اِنَّا 
َ
ف مِنَّا  رُوْا 

َ
سْخ

َ
ت  

ْ
اِن  

َ
ال

َ
ق مِنْهُۗ  سَخِرُوْا 

 ۗ
َ

رُوْن
َ

سْخ
َ
مَا ت

َ
مْ ك

ُ
رُ مِنْك

َ
سْخ

َ
ن

خْزِيْهِ 
ُّ

ي ابٌ 
َ

عَذ تِيْهِ 
ْ
يَّأ مَنْ   ۙ

َ
مُوْن

َ
تَعْل  

َ
سَوْف

َ
ف 	-39

قِيْمٌ ابٌ مُّ
َ

يْهِ عَذ
َ
 عَل

ُّ
ل حِ

َ
وَي

 
ْ

نَا احْمِل
ْ
ل
ُ
وْرُۙ ق نُّ

َّ
ارَ الت

َ
مْرُنَا وَف

َ
ىٓ اِذَا جَاءَۤ ا حَتّٰ 	-40

ا مَنْ 
َّ
كَ اِل

َ
هْل

َ
نَيْنِ وَا

ْ
ٍ زَوْجَيْنِ اث

ّ
ل

ُ
فِيْهَا مِنْ ك

مَعَهٗٓ  مَنَ 
ٰ
ا وَمَآ  مَنَۗ 

ٰ
ا وَمَنْ   

ُ
وْل

َ
ق

ْ
ال يْهِ 

َ
عَل سَبَقَ 
ٌ

لِيْل
َ
ا ق

َّ
اِل

جرْٰ۪ىهَا 
َ

م  ِ
ّٰ

الل بِسْمِ  فِيْهَا  بُوْا 
َ
ارْك  

َ
ال

َ
وَق  ۞ 	-41

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
يْ ل ِ

 رَبّ
َّ

وَمُرْسٰىهَاۗ اِن

وَنَادٰى  بَالِۗ  جِ
ْ
ال

َ
مَوجٍْ ك فِيْ  بِهِمْ  جرِْيْ 

َ
ت وَهِيَ  	-42



11. HŪD 312 JUZ  12

gunung. Nuh memanggil anaknya, sedang 
dia (anak itu) berada di tempat (yang 
jauh) terpencil, “Wahai anakku, naik lah 
(ke bahtera) bersama kami dan janganlah 
engkau ber sama orangorang kafir.”

43. Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan 
berlindung ke gunung yang dapat 
menyelamatkanku dari air (bah).” (Nuh) 
berkata, “Tidak ada penyelamat pada 
hari ini dari ketetapan Allah kecuali siapa 
yang dirahmati olehNya.” Gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya, 
maka jadilah dia (anak itu) termasuk 
orang-orang yang di tenggelamkan.

44. Difirmankan (oleh Allah), “Wahai bumi, 
telanlah airmu dan wahai langit, ber-
hentilah (mencurahkan hujan).” Air pun 
disurutkan dan urusan (pem binasaan 
para pendurhaka) pun di selesaikan dan 
(kapal itu pun) berlabuh di atas gunung 
Judiy,356) dan dikatakan, “Kebinasaanlah 
bagi kaum yang zalim.”

45. Nuh memohon kepada Tuhannya seraya 
ber kata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
anak     ku adalah termasuk keluargaku dan 
se  sungguhnya janjiMu itu pasti benar. 
Engkau adalah hakim yang paling adil.”

46. Dia (Allah) berfirman, “Wahai Nuh, se
sungguhnya dia bukanlah termasuk ke-
luargamu karena perbuatannya sungguh 
tidak baik. Oleh karena itu, jangan lah 
engkau memohon kepada-Ku sesuatu 
yang tidak engkau ketahui (hakikat nya). 
Sesungguhnya Aku menasihati mu agar 
engkau tidak termasuk orangorang 
bodoh.”

47. (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesung-
guhnya aku berlindung kepada-Mu 
untuk memohon sesuatu yang aku tidak 
mengetahui (hakikatnya). Kalau Engkau 
tidak mengampuniku dan (tidak) me
naruh belas kasihan kepadaku, niscaya 
aku termasuk orang-orang yang merugi.”

356) Gunung Judiy terletak di Armenia sebelah selatan dan berbatasan dengan Mesopotamia.

عَنَا  بْ مَّ
َ
بُنَيَّ ارْك  فِيْ مَعْزِلٍ يّٰ

َ
ان

َ
ابْنَهٗ وَك

ِۨ
نُوحُْ 

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
عَ ال نْ مَّ

ُ
ا تَك

َ
وَل

 
َ

ال
َ
مَاءِۤۗ ق

ْ
عْصِمُنِيْ مِنَ ال ى جَبَلٍ يَّ

ٰ
وِيْٓ اِل

ٰ
 سَا

َ
ال

َ
ق 	-43

حِمَۚ  مَنْ رَّ ا 
َّ
اِل  ِ

ّٰ
مْرِ الل

َ
ا مِنْ  يَوْمَ 

ْ
ال عَاصِمَ  ا 

َ
 ل

مُغْرَقِيْنَ
ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
ك

َ
مَوجُْ ف

ْ
 بَيْنَهُمَا ال

َ
وَحَال

لِعِيْ 
ْ
ق
َ
ا وَيٰسَمَاءُۤ  مَاءَۤكِ  عِيْ 

َ
ابْل رْضُ 

َ
يٰٓا  

َ
وَقِيْل 	-44

ى 
َ
عَل مْرُ وَاسْتَوَتْ 

َ
ا

ْ
ال ضِيَ 

ُ
مَاءُۤ وَق

ْ
ال وَغِيْضَ 

لِمِيْنَ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
ل
ّ
 بُعْدًا لِ

َ
جوُْدِيِّ وَقِيْل

ْ
ال

هْلِيْۚ 
َ
 ابْنِيْ مِنْ ا

َّ
 رَبِّ اِن

َ
ال

َ
ق

َ
بَّهٗ ف وَنَادٰى نُوحٌْ رَّ 	-45

حكِٰمِيْنَ
ْ
مُ ال

َ
حْك

َ
نْتَ ا

َ
حَقُّ وَا

ْ
 وَعْدَكَ ال

َّ
وَاِن

يْرُ 
َ
 غ

ٌ
هْلِكَۚ اِنَّهٗ عَمَل

َ
يْسَ مِنْ ا

َ
 يٰنُوحُْ اِنَّهٗ ل

َ
ال

َ
ق 	-46

يْٓ  ِ
اِنّ مٌۗ 

ْ
عِل بِهٖ  كَ 

َ
ل يْسَ 

َ
ل مَا  نِ 

ْ
ل ٔـَ سْ

َ
ت ا 

َ
ل

َ
ف صَالِحٍ 

جٰهِلِيْنَ
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
 تَك

ْ
ن

َ
عِظُكَ ا

َ
ا

يْسَ 
َ
كَ مَا ل

َ
ل ٔـَ سْ

َ
 ا

ْ
ن

َ
عُوْذُ بِكَ ا

َ
يْٓ ا ِ

 رَبِّ اِنّ
َ

ال
َ
ق 	-47

نَ  مِّ نْ 
ُ
ك

َ
وَتَرْحَمْنِيْٓ ا لِيْ  تَغْفِرْ  ا 

َّ
وَاِل مٌۗ 

ْ
عِل بِهٖ  لِيْ 

سِرِيْنَ خٰ
ْ
ال
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Akhir Kisah Nabi Nuh
48. Dikatakan (melalui wahyu), “Wahai 

Nuh, turunlah (dari bahteramu) dengan 
penuh keselamatan dari Kami dan 
penuh keberkahan atasmu serta umat-
umat (mukmin) yang bersamamu. Ada 
pula umatumat (kafir) yang Kami beri 
kesenangan (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa azab 
dari Kami yang sangat pedih.”

49. Itu adalah sebagian dari berita-berita 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Nabi Muhammad). Tidak pernah engkau 
mengetahuinya dan tidak (pula) kaum
mu sebelum ini. Maka, ber sabarlah. 
Sesungguhnya kesudahan (yang baik) 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa.

Kisah Nabi Hud
50. Kepada (kaum) ‘Ad (Kami utus) saudara 

mereka, Hud. Dia berkata, “Wahai 
kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali 
tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 
(Selama ini) kamu hanyalah mengada-
ada (dengan mempersekutukan Allah).

51. (Hud berkata,) “Wahai kaumku, aku tidak 
meminta kepadamu imbalan (sedikit pun) 
atas (seruanku) ini. Imbalan ku hanyalah 
dari (Tuhan) yang telah mencipta kanku. 
Apakah kamu tidak mengerti?

52. Wahai kaumku, mohon  lah ampunan 
kepada Tuhan mu ke mudian bertobatlah 
kepada-Nya! Niscaya Dia akan menurun-
kan untukmu hujan yang sangat deras, 
menambah kan kekuatan melebihi ke-
kuat anmu, dan janganlah kamu berpaling 
menjadi orang-orang yang berdosa.”

Sikap Nabi Hud ketika Menghadapi 
Tantangan Kaumnya
53. Mereka (kaum ‘Ad) berkata, “Wahai Hud, 

engkau tidak mendatangkan suatu bukti 
yang nyata kepada kami dan kami tidak 
akan (pernah) meninggalkan sembahan 

يْكَ 
َ
تٍ عَل

ٰ
نَّا وَبَركَ مٍ مِّ

ٰ
 يٰنُوحُْ اهْبِطْ بِسَل

َ
قِيْل 	-48

مَّ 
ُ
ث عُهُمْ  سَنُمَتِّ مَمٌ 

ُ
وَا عَكَۗ  مَّ نْ  مَِّّ مَمٍ 

ُ
ا ٰٓى  وَعَل

لِيْمٌ
َ
ابٌ ا

َ
نَّا عَذ هُمْ مِّ يَمَسُّ

تَ 
ْ
ن
ُ
يْكَۚ مَا ك

َ
غَيْبِ نُوْحِيْهَآ اِل

ْ
نْبَۢاءِۤ ال

َ
كَ مِنْ ا

ْ
تِل 	-49

اصْبِرْۚ 
َ
اۚ ف

َ
بْلِ هٰذ

َ
وْمُكَ مِنْ ق

َ
ا ق

َ
نْتَ وَل

َ
مُهَآ ا

َ
تَعْل

قِيْنَ ࣖ 
َّ
مُت

ْ
عَاقِبَةَ لِل

ْ
 ال

َّ
اِن

اعْبُدُوا  وْمِ 
َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق هُوْدًاۗ  خَاهُمْ 

َ
ا عَادٍ  ى 

ٰ
وَاِل 	-50

َ
تَرُوْن

ْ
ا مُف

َّ
نْتُمْ اِل

َ
 ا

ْ
يْرُهٗۗ اِن

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

الل

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
جْرًاۗ اِن

َ
يْهِ ا

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
آ ا

َ
وْمِ ل

َ
يٰق 	-51

 
َ

وْن
ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
يْۗ  ا طَرَنِ

َ
ذِيْ ف

َّ
ى ال

َ
عَل

يْهِ يُرْسِلِ 
َ
مَّ توُْبوُْٓا اِل

ُ
مْ ث

ُ
وْمِ اسْتَغْفِرُوْا رَبَّك

َ
وَيٰق 	-52

ى 
ٰ
اِل ةً  وَّ

ُ
ق مْ 

ُ
يَزِدكْ وَّ دْرَارًا  مِّ مْ 

ُ
يْك

َ
عَل مَاءَۤ  السَّ

جرِْمِيْنَ
ُ

وْا م
َّ
ا تَتَوَل

َ
مْ وَل

ُ
تِك وَّ

ُ
ق

ارِكِيْٓ  
َ
بِت نُ 

حْ
َ

مَا ن نَةٍ وَّ بِبَيِّ نَا 
َ
ت
ْ
وْا يٰهُوْدُ مَاجِئ

ُ
ال

َ
ق 	-53

كَ بِمُؤْمِنِيْنَ
َ
نُ ل حْ

َ
وْلِكَ وَمَا ن

َ
لِهَتِنَا عَنْ ق

ٰ
ا
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kami karena perkataanmu serta kami 
tidak akan (pernah) percaya kepadamu.

54. Kami hanya mengatakan bahwa se-
bagian sembahan kami telah me-
nimpakan penyakit gila atas dirimu.” Dia 
(Hud) menjawab, “Sesungguhnya aku 
menjadikan Allah (sebagai) saksi dan 
saksikanlah bahwa aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan

55. dengan (tuhan-tuhan) selain Dia. Oleh 
karena itu, lakukanlah semua tipu daya
mu terhadapku dan janganlah kamu 
tunda-tunda lagi.

56. Sesungguhnya aku bertawakal kepada 
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak 
satu pun makhluk yang bergerak (di 
atas bumi) melainkan Dialah yang me-
megang ubun-ubunnya (menguasainya). 
Sesungguhnya Tuhanku di jalan yang 
lurus (adil).

57. Maka, jika kamu berpaling, sungguh 
aku telah menyampaikan kepadamu 
apa yang menjadi tugasku sebagai rasul 
kepadamu. Tuhanku akan mengganti 
kamu dengan kaum yang lain, sedang-
kan kamu tidak dapat mendatang
kan mudarat kepada-Nya sedikit pun. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pemeli-
hara segala sesuatu.” 

Akibat Pembangkangan Kaum Nabi Hud
58. Ketika keputusan (azab) Kami datang, 

Kami selamatkan Hud dan orangorang 
yang beriman bersamanya dengan rahmat 
Kami. Kami selamatkan (pula) mereka (di 
akhirat) dari azab yang dahsyat.

59. Itulah (kaum) ‘Ad. Mereka mengingkari 
tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan, men-
dur hakai rasulrasulNya, dan menuruti 
perintah semua penguasa yang se-
wenang-wenang lagi keras kepala.

60. Mereka selalu diikuti dengan laknat di 
dunia ini dan (begitu pula kelak) di hari 

بِسُوْءٍۤۗ  لِهَتِنَا 
ٰ
ا بَعْضُ  اعْتَرٰىكَ  ا 

َّ
اِل  

ُ
وْل

ُ
ق
َّ
ن  

ْ
اِن 	-54	

ا  ءٌ مَِّّ يْ بَرِيْۤ ِ
نّ
َ
ا ا َ وَاشْهَدُوْٓ ّٰ

شْهِدُ الل
ُ
يْٓ ا ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
ق

َ
وْن

ُ
شْركِ

ُ
ت

ا تُنْظِرُوْنِ
َ
مَّ ل

ُ
يْ جَمِيْعًا ث كِيْدُوْنِ

َ
مِنْ دُوْنِهٖ ف 	-55

مْۗ مَا مِنْ دَابَّۤةٍ 
ُ
ك يْ وَرَبِّ ِ

ِ رَبّ
ّٰ

ى الل
َ
تُ عَل

ْ
ل
َّ
يْ تَوَك ِ

اِنّ 	-56

ى صِرَاطٍ 
ٰ
يْ عَل ِ

 رَبّ
َّ

ۢ بِنَاصِيَتِهَاۗ اِن
ٌ

خِذ
ٰ
ا هُوَ ا

َّ
اِل

قِيْمٍ
َ
سْت مُّ

مْۗ 
ُ
يْك

َ
تُ بِهٖٓ اِل

ْ
رْسِل

ُ
آ ا مْ مَّ

ُ
غْتُك

َ
بْل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وْا ف

َّ
 تَوَل

ْ
اِن

َ
ف 	-57	

وْنَهٗ  تَضُرُّ ا 
َ
وَل مْۗ 

ُ
يْركَ

َ
غ وْمًا 

َ
ق يْ  ِ

رَبّ  
ُ

لِف
ْ

وَيَسْتَخ

يْءٍ حَفِيْظٌ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
يْ عَل ِ

 رَبّ
َّ

اۗ اِن ٔـً شَيْ

مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال وَّ هُوْدًا  يْنَا  جَّ

َ
ن مْرُنَا 

َ
ا جَاءَۤ  مَّا 

َ
وَل 	-58

لِيْظٍ
َ
ابٍ غ

َ
نْ عَذ يْنٰهُمْ مِّ جَّ

َ
اۚ وَن نَّ مَعَهٗ بِرَحْمَةٍ مِّ

وَعَصَوْا  هِمْ  رَبِّ يٰتِ 
ٰ
بِا جَحَدُوْا   ۖ عَادٌ  كَ 

ْ
وَتِل 	-59

ارٍ عَنِيْدٍ ِ جَبَّ
ّ

ل
ُ
مْرَ ك

َ
هٗ وَاتَّبَعُوْٓا ا

َ
رُسُل

قِيٰمَةِۗ  
ْ
ال يَوْمَ  عْنَةً وَّ

َ
ل نْيَا  فِيْ هٰذِهِ الدُّ تْبِعُوْا 

ُ
وَا 	-60
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Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya (kaum) 
‘Ad itu kufur kepada Tuhan mereka. 
Ingatlah, (bahwa kaum) ‘Ad, (yaitu) 
kaum Hud, benarbenar telah binasa.

Kisah Nabi Saleh dengan Kaumnya
61. Kepada (kaum) Samud (Kami utus) 

saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-
kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia 
telah menciptakanmu dari bumi (tanah) 
dan menjadikanmu pe makmurnya.357) 
Oleh karena itu, mohonlah am punan 
kepada-Nya, kemudian bertobat lah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku 
sangat dekat lagi Maha Mem perkenan-
kan (doa hamba-Nya).”

62. Mereka (kaum Samud) berkata, “Wahai 
Saleh, sebelum ini engkau benar-benar 
merupakan orang yang diharapkan di 
tengah-tengah kami. Apakah engkau 
melarang kami menyembah apa yang 
disembah oleh nenek moyang kami? 
Sesungguhnya kami benar-benar dalam 
keraguan yang menggelisahkan terha-
dap apa (agama) yang engkau serukan 
kepada kami.”

63. Dia (Saleh) berkata, “Wahai kaum ku, 
jelaskan pendapatmu jika aku mem-
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan Dia memberikan kepadaku rahmat 
(kenabian). Siapa yang akan me nolong-
ku dari (azab) Allah jika aku men
durhakai-Nya? Kamu tidak akan pernah 
menambah apa pun untukku selain 
kerugian.

Unta sebagai Mukjizat Nabi Saleh
64. Wahai kaumku, inilah unta betina dari 

Allah sebagai mukjizat untukmu. Oleh 
karena itu, biarkanlah dia makan di bumi 
Allah dan janganlah kamu mem per-
lakukannya dengan buruk yang akan me-
nye babkan kamu segera ditimpa azab.”

357) Manusia dijadikan penghuni dunia untuk menguasai dan memakmurkannya.

وْمِ 
َ
عَادٍ ق

ّ
ا بُعْدًا لِ

َ
ل
َ
هُمْۗ  ا رُوْا رَبَّ

َ
ف

َ
 عَادًا ك

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا

هُوْدٍ ࣖ 

وْمِ 
َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق صٰلِحًاۘ   خَاهُمْ 

َ
ا مُوْدَ 

َ
ث ى 

ٰ
وَاِل  ۞ 	-61

مْ 
ُ
ك

َ
شَا

ْ
ن
َ
يْرُهٗۗ هُوَ ا

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

اعْبُدُوا الل

اسْتَغْفِرُوْهُ 
َ
مْ فِيْهَا ف

ُ
رْضِ وَاسْتَعْمَركَ

َ
ا

ْ
نَ ال مِّ

يْبٌ جِ
ُّ

رِيْبٌ م
َ
يْ ق ِ

 رَبّ
َّ

يْهِۗ اِن
َ
مَّ توُْبوُْٓا اِل

ُ
ث

 
َ

بْل
َ
ق ا  مَرْجُوًّ فِيْنَا  تَ 

ْ
ن
ُ
دْ ك

َ
ق يٰصٰلِحُ  وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-62

بَاۤؤُنَا وَاِنَّنَا 
ٰ
 نَّعْبُدَ مَا يَعْبُدُ ا

ْ
ن

َ
تَنْهٰىنَآ ا

َ
آ ا

َ
هٰذ

يْهِ مُرِيْبٍ
َ
ا تَدْعُوْنَآ اِل فِيْ شَكٍّ مَِّّ

َ
ل

يْۗ  ِ
بّ نْ رَّ نَةٍ مِّ ى بَيِّ

ٰ
تُ عَل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
رَءَيْتُمْ اِن

َ
وْمِ ا

َ
 يٰق

َ
ال

َ
ق 	-63

 
ْ

ِ اِن
ّٰ

يْ مِنَ الل نْصُرُنِ مَنْ يَّ
َ
تٰىنِيْ مِنْهُ رَحْمَةً ف

ٰ
وَا

سِيْرٍ خْ
َ

يْرَ ت
َ
مَا تَزِيْدُوْنَنِيْ غ

َ
عَصَيْتُهٗۗ ف

 
ْ

ل
ُ
ك

ْ
رُوْهَا تَأ

َ
ذ

َ
يَةً ف

ٰ
مْ ا

ُ
ك

َ
ِ ل

ّٰ
ةُ الل

َ
وْمِ هٰذِهٖ نَاق

َ
وَيٰق 	-64

مْ 
ُ
ك

َ
خُذ

ْ
يَأ

َ
وْهَا بِسُوْءٍۤ ف ا تَمَسُّ

َ
ِ وَل

ّٰ
رْضِ الل

َ
فِيْٓ ا

رِيْبٌ
َ
ابٌ ق

َ
عَذ
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65. Mereka lalu menyembelih unta itu. 
Maka, dia (Saleh) berkata, “Bersu ka ria-
lah kamu semua di rumahmu selama 
tiga hari.358) Itu adalah janji yang tidak 
dapat didustakan.”

66. Ketika keputusan Kami datang, Kami 
menyelamatkan Saleh dan orang-
orang yang beriman bersamanya 
berkat rahmat dari Kami serta (Kami 
menyelamatkannya juga) dari kehinaan 
hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa.

67. Suara yang menggelegar juga menimpa 
orangorang zalim itu, sehingga mereka 
mati bergelimpangan di rumahrumah 
mereka.

68. (Negeri itu tampak tanpa bekas sama 
sekali) seakan-akan mereka belum pernah 
tinggal359) di sana. Ingatlah, sesung guh-
nya (kaum) Samud telah mengingkari 
Tuhan mereka. Ingatlah, bahwa (kaum) 
Samud telah binasa.

Kisah Nabi Ibrahim ketika Didatangi 
Malaikat
69. Sungguh, utusan Kami (malaikat) benar-

benar telah datang kepada Ibrahim 
dengan mem bawa kabar gembira. 
Mereka mengucapkan, “Selamat.” Dia 
(Ibrahim) menjawab, “Sela mat.” Tidak 
lama kemudian, Ibrahim data ng dengan 
mem bawa (suguhan) daging anak sapi 
yang dipanggang.

70. Ketika (Ibrahim) melihat tangan mereka 
tidak menjamahnya, dia mencurigai dan 
memen dam rasa takut kepada mereka. 
Mereka (ma laikat) berkata, “Jangan takut! 
Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 
Lut (untuk menghancurkan me  reka).”

358) Perbuatan mereka membunuh unta itu adalah suatu pelanggaran terhadap larangan Nabi Saleh a.s. Oleh 
sebab itu, Allah Swt. menjatuhkan kepada mereka hukuman yaitu membatasi hidup mereka hanya dalam tempo 
tiga hari. Maka, sebagai ejekan mereka disuruh bersuka ria selama tiga hari itu.
359) Demikian cepatnya mereka dihancurkan oleh guntur itu, sehingga mereka hancur lebur oleh guntur itu tanpa 
bekas. Seolaholah mereka tidak pernah ada.

يَّامٍۗ 
َ
ثَةَ ا

ٰ
ل
َ
مْ ث

ُ
عُوْا فِيْ دَارِك  تَمَتَّ

َ
ال

َ
ق

َ
رُوْهَا ف

َ
عَق

َ
ف 	-65	

وْبٍ
ُ

ذ
ْ
يْرُ مَك

َ
ذٰلِكَ وَعْدٌ غ

مَنُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال يْنَا صٰلِحًا وَّ جَّ

َ
مْرُنَا ن

َ
مَّا جَاءَۤ ا

َ
ل
َ
ف 	-66

 رَبَّكَ 
َّ

نَّا وَمِنْ خِزْيِ يَوْمِىِٕذٍۗ اِن مَعَهٗ بِرَحْمَةٍ مِّ

عَزِيْزُ
ْ
وِيُّ ال

َ
ق

ْ
هُوَ ال

صْبَحُوْا فِيْ 
َ
ا
َ
يْحَةُ ف مُوا الصَّ

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
 ال

َ
خَذ

َ
وَا 	-67

دِيَارِهِمْ جٰثِمِيْنَۙ  

رُوْا 
َ
ف

َ
 ك

۠
مُوْدَا

َ
ث  

َّ
اِن آ 

َ
ل
َ
ا فِيْهَاۗ   يَغْنَوْا  مْ 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا
َ
ك 	-68

ثَمُوْدَ ࣖ 
ّ
ا بُعْدًا لِ

َ
ل
َ
هُمْۗ  ا رَبَّ

وْا 
ُ
ال

َ
بُشْرٰى ق

ْ
نَآ اِبْرٰهِيْمَ بِال

ُ
دْ جَاءَۤتْ رُسُل

َ
ق

َ
وَل 	-69

بِعِجْلٍ  جَاءَۤ   
ْ

ن
َ
ا  

َ
بِث

َ
ل مَا 

َ
ف مٌ 

ٰ
سَل  

َ
ال

َ
ق مًاۖ 

ٰ
سَل

حَنِيْذٍ

نكَِرَهُمْ  يْهِ 
َ
اِل  

ُ
تَصِل ا 

َ
ل يْدِيَهُمْ 

َ
ا  

ٰٓ
رَا ا  مَّ

َ
ل
َ
ف 	-70

اِنَّآ   
ْ

ف خَ
َ

ت ا 
َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
ق ةًۗ 

َ
خِيْف مِنْهُمْ  وْجَسَ 

َ
وَا

وْطٍۗ 
ُ
وْمِ ل

َ
ى ق

ٰ
نَآ اِل

ْ
رْسِل

ُ
ا
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71. Istrinya berdiri, lalu tersenyum. Kemudi-
an, Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan 
setelah Ishaq (akan lahir) Ya‘qub (putra 
Ishaq).

72. Dia (istrinya) berkata, “Sungguh meng-
herankan! Mungkinkah aku akan me-
lahirkan (anak) padahal aku sudah tua dan 
suamiku ini sudah renta? Sesung guh nya 
ini benar-benar sesuatu yang ajaib.”

73. Mereka (para malaikat) berkata, “Apa kah 
engkau merasa heran dengan ketetapan 
Allah? (Itu adalah) rahmat dan berkah 
Allah (yang) dicurahkan kepada kamu, 
wahai ahlulbait! Sesung guhnya Dia Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.”

74. Maka, ketika rasa takut telah hilang dari 
Ibrahim dan kabar gembira telah datang 
kepadanya, dia pun bermujadalah (ber-
diskusi) dengan (malaikat) Kami tentang 
kaum Lut.

75. Sesungguhnya Ibrahim benar-benar pe-
nyan tun, pengiba, lagi suka kembali (ke-
pada Allah).

76. (Malaikat berkata,) “Wahai Ibrahim, ber-
pa linglah dari (mu jadalah) ini! Sesung-
guhnya ketetapan Tuhan mu benar-benar 
telah datang. Sesung  guhnya mereka akan 
ditimpa azab yang tidak dapat ditolak.”

Kisah Nabi Lut dengan Kaumnya
77. Ketika para utusan Kami (malaikat) itu 

datang kepada Lut, dia merasa gundah 
dan dadanya terasa sempit karena 
(kedatangan) mereka. Dia (Lut) berkata, 
“Ini hari yang sangat sulit.”360)

78. Kaumnya bergegas datang menemui-
nya. Sejak dahulu mereka selalu melaku-
kan perbuatan-perbuatan keji. Lut ber-
kata, “Wahai kaumku, inilah putri-putri 

360) Nabi Lut a.s. merasa gundah akan kedatangan para utusan Allah Swt. itu karena mereka berwujud pemuda 
yang rupawan, sedangkan kaum Lut sangat menyukai pemuda-pemuda yang rupawan untuk melakukan 
homoseks. Dia merasa tidak sanggup melindungi mereka jika ada gangguan dari kaumnya.

رْنٰهَا بِاِسْحٰقَۙ  بَشَّ
َ
تْ ف

َ
ضَحِك

َ
اۤىِٕمَةٌ ف

َ
تُهٗ ق

َ
وَامْرَا 	-71

وْبَ
ُ
رَاءِۤ اِسْحٰقَ يَعْق وَمِنْ وَّ

بَعْلِيْ  ا 
َ

هٰذ وَّ عَجُوْزٌ   
۠
نَا

َ
وَا لِدُ 

َ
ءَا تٰىٓ 

َ
يٰوَيْل تْ 

َ
ال

َ
ق 	-72

شَيْءٌ عَجِيْبٌ
َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اۗ اِن

ً
شَيْخ

 ِ
ّٰ

الل رَحْمَتُ   ِ
ّٰ

الل مْرِ 
َ
ا مِنْ  تَعْجَبِيْنَ 

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-73

يْدٌ جِ
َّ

بَيْتِۗ اِنَّهُ حَمِيْدٌ م
ْ
 ال

َ
هْل

َ
مْ ا

ُ
يْك

َ
تُهٗ عَل

ٰ
وَبَركَ

وَجَاءَۤتْهُ  وعُْ  الرَّ اِبْرٰهِيْمَ  عَنْ  ذَهَبَ  مَّا 
َ
ل
َ
ف 	-74

وْطٍ
ُ
وْمِ ل

َ
نَا فِيْ ق

ُ
ادِل جَ

ُ
بُشْرٰى ي

ْ
ال

نِيْبٌ اهٌ مُّ وَّ
َ
حَلِيْمٌ ا

َ
 اِبْرٰهِيْمَ ل

َّ
اِن 	-75

مْرُ 
َ
دْ جَاءَۤ ا

َ
اِنَّهٗ ق اۚ 

َ
عْرِضْ عَنْ هٰذ

َ
يٰٓاِبْرٰهِيْمُ ا 	-76

يْرُ مَرْدُوْدٍ
َ
ابٌ غ

َ
تِيْهِمْ عَذ

ٰ
هُمْ ا

َّ
كَۚ وَاِن رَبِّ

ءَ بِهِمْ وَضَاقَ  وْطًا سِيْۤ
ُ
نَا ل

ُ
مَّا جَاءَۤتْ رُسُل

َ
وَل 	-77

ا يَوْمٌ عَصِيْبٌ
َ

 هٰذ
َ

ال
َ
ق بِهِمْ ذَرْعًا وَّ

انُوْا 
َ
 ك

ُ
بْل

َ
وَمِنْ ق يْهِۗ 

َ
اِل  

َ
وْمُهٗ يُهْرَعُوْن

َ
وَجَاءَۤهٗ ق 	-78

يْ  نَاتِ
بَ اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق تِۗ 

ٰ
ا يِّ

السَّ  
َ

وْن
ُ
يَعْمَل
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(negeri)-ku. Mereka lebih suci bagi mu 
(untuk dinikahi). Maka, bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu men-
cemarkan (nama)-ku di hadapan tamu-
ku ini. Tidak adakah di antaramu orang 
yang berakal sehat?”

79. Mereka menjawab, “Sungguh, engkau 
pasti tahu bahwa kami tidak mem  punyai 
keinginan (syahwat) terhadap putri-
putrimu dan engkau tentu menge tahui 
apa yang (sebenarnya) kami ingin kan.”

80. Dia (Lut) berkata, “Sekiranya aku mem-
punyai kekuatan untuk menghalangi 
(perbuatan)-mu atau aku dapat ber-
lindung kepada kerabat yang kuat (tentu 
aku lakukan).”

Balasan terhadap Kaum Nabi Lut
81. Mereka (para malaikat) berkata, 

“Wahai Lut, sesungguhnya kami adalah 
para utus an Tuhanmu. Mereka tidak 
akan dapat mengganggumu (karena 
me re ka akan dibinasakan). Oleh karena 
itu, pergilah beserta keluargamu pada 
se ba gian malam (dini hari) dan jangan 
ada seorang pun di antara kamu yang 
me noleh ke belakang, kecuali istri-
mu (janganlah kamu ajak pergi karena 
telah berkhianat). Sesungguhnya dia 
akan terkena (siksaan) yang menimpa 
mereka dan sesungguhnya saat (kehan-
curan) mereka terjadi pada waktu 
subuh. Bukankah subuh itu sudah 
dekat?”

82. Maka, ketika keputusan Kami datang, 
Kami menjungkirbalikkannya (negeri 
kaum Lut) dan Kami menghujani mereka 
dengan batu dari tanah yang terbakar 
secara bertubi-tubi. 

83. (Batu-batu itu) diberi tanda dari sisi 
Tuhanmu. Siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang yang zalim.

فِيْ  خْزُوْنِ 
ُ

ت ا 
َ
وَل  َ ّٰ

الل وا 
ُ
اتَّق

َ
ف مْ 

ُ
ك

َ
ل طْهَرُ 

َ
ا هُنَّ 

شِيْدٌ  رَّ
ٌ

مْ رَجُل
ُ
يْسَ مِنْك

َ
ل
َ
ضَيْفِيْۗ  ا

 ۚ حَقٍّ مِنْ  تِكَ 
ٰ
بَن فِيْ  نَا 

َ
ل مَا  عَلِمْتَ  دْ 

َ
ق

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-79

مُ مَا نُرِيْدُ
َ
تَعْل

َ
وَاِنَّكَ ل

نٍ 
ْ
رُك ى 

ٰ
اِل وِيْٓ 

ٰ
ا وْ 

َ
ا ةً  وَّ

ُ
ق مْ 

ُ
بِك لِيْ   

َّ
ن

َ
ا وْ 

َ
ل  

َ
ال

َ
ق 	-80

شَدِيْدٍ

يْكَ 
َ
وْٓا اِل

ُ
صِل نْ يَّ

َ
كَ ل  رَبِّ

ُ
وْطُ اِنَّا رُسُل

ُ
وْا يٰل

ُ
ال

َ
ق 	-81

تَفِتْ 
ْ
يَل ا 

َ
وَل يْلِ 

َّ
ال نَ  مِّ بِقِطْعٍ  هْلِكَ 

َ
بِا سْرِ 

َ
ا
َ
ف

مَآ  مُصِيْبُهَا  اِنَّهٗ  تَكَۗ 
َ
امْرَا ا 

َّ
اِل حَدٌ 

َ
ا مْ 

ُ
مِنْك

بْحُ  يْسَ الصُّ
َ
ل
َ
بْحُۗ  ا  مَوْعِدَهُمُ الصُّ

َّ
صَابَهُمْ ۗ اِن

َ
ا

رِيْبٍ
َ
بِق

هَا 
َ
سَافِل عَالِيَهَا  نَا 

ْ
جَعَل مْرُنَا 

َ
ا جَاءَۤ  مَّا 

َ
ل
َ
ف 	-82

نْضُوْدٍ يْلٍ مَّ نْ سِجِّ يْهَا حِجَارَةً مِّ
َ
مْطَرْنَا عَل

َ
وَا

لِمِيْنَ  الظّٰ مِنَ  هِيَ  وَمَا  كَۗ  رَبِّ عِنْدَ  مَةً  مُسَوَّ 	-83

بِبَعِيْدٍ ࣖ 
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Kisah Nabi Syuʻaib dengan Kaumnya
84. Kepada (penduduk) Madyan (Kami 

utus) saudara mereka, Syuʻaib. Dia 
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah! Tidak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Janganlah kamu kurangi takaran 
dan timbangan! Sesungguhnya Aku 
melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(makmur). Sesung guhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
meliputi (dan membinasakanmu, yaitu 
hari Kiamat).

85. Wahai kaumku, penuhilah takaran 
dan timbangan dengan adil! Janganlah 
kamu merugikan manusia akan hak-hak 
mereka dan janganlah kamu membuat 
kejahatan di bumi dengan menjadi 
perusak!

86. Apa yang tersisa (dari keuntungan yang 
halal) yang dianugerahkan Allah lebih 
baik bagimu jika kamu orang-orang 
beriman. Aku bukanlah pengawas atas 
dirimu.”

Bantahan Kaum Nabi Syuʻaib dan 
Jawabannya
87. Mereka berkata, “Wahai Syuʻaib, apakah 

salatmu (agamamu) yang menyuruhmu 
agar kami meninggalkan apa yang di-
sem bah nenek moyang kami atau mela-
rang kami mengelola harta menurut 
cara yang kami kehendaki? (Benarkah 
demikian, padahal) sesungguhnya eng-
kau benar-benar orang yang sangat pe-
nyan tun lagi cerdas?”361)

88. Dia (Syuʻaib) berkata, “Wahai kaumku, 
jelaskan pendapatmu jika aku mem-
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan Dia menganugerahiku rezeki yang 
baik (pantaskah aku menyalahi perin-
tahNya). Aku (sebenarnya) tidak ingin 
berbeda sikap denganmu (lalu melaku-
kan) apa yang aku sendiri larang. Aku 

361) Perkataan ini mereka ucapkan untuk mengejek Nabi Syuʻaib a.s.

وْمِ 
َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق شُعَيْبًاۗ  خَاهُمْ 

َ
ا مَدْيَنَ  ى 

ٰ
وَاِل  ۞ 	-84

صُوا 
ُ
ا تَنْق

َ
يْرُهٗۗ وَل

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

اعْبُدُوا الل

يْٓ  ِ
اِنّ وَّ يْرٍ  بِخَ مْ 

ُ
رٰىك

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ  
َ

مِيْزَان
ْ
وَال  

َ
يَال

ْ
مِك

ْ
ال

يْطٍ حِ
ُّ

ابَ يَوْمٍ م
َ

مْ عَذ
ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
خَاف

َ
ا

قِسْطِ 
ْ
بِال  

َ
مِيْزَان

ْ
وَال  

َ
يَال

ْ
مِك

ْ
ال وا 

ُ
وْف

َ
ا وْمِ 

َ
وَيٰق 	-85

ا تَعْثَوْا فِى 
َ
شْيَاءَۤهُمْ وَل

َ
سُوا النَّاسَ ا

َ
ا تَبْخ

َ
وَل

سِدِيْنَ
ْ
رْضِ مُف

َ
ا

ْ
ال

ؤْمِنِيْنَ ەۚ وَمَآ  تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َّ
ِ خَيْرٌ ل

ّٰ
بَقِيَّتُ الل 	-86

فِيْظٍ مْ بِحَ
ُ
يْك

َ
 عَل

۠
نَا

َ
ا

 نَّتْرُكَ مَا 
ْ

ن
َ
مُرُكَ ا

ْ
وتُكَ تَأ

ٰ
صَل

َ
وْا يٰشُعَيْبُ ا

ُ
ال

َ
ق 	-87

ؤُاۗ  شٰۤ
َ
مْوَالِنَا مَا ن

َ
 فِيْٓ ا

َ
عَل

ْ
 نَّف

ْ
ن

َ
وْ ا

َ
بَاۤؤُنَآ ا

ٰ
 يَعْبُدُ ا

شِيْدُ حَلِيْمُ الرَّ
ْ
نْتَ ال

َ
ا

َ
اِنَّكَ ل

نْ  مِّ نَةٍ  بَيِّ ى 
ٰ
عَل تُ 

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن رَءَيْتُمْ 

َ
ا وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق 	-88

 
ْ

ن
َ
رِيْدُ ا

ُ
مَآ ا ا حَسَنًا وَّ

ً
نِيْ مِنْهُ رِزْق

َ
يْ وَرَزَق ِ

بّ رَّ

ا 
َّ
اِل رِيْدُ 

ُ
ا  

ْ
اِن عَنْهُۗ  مْ 

ُ
نْهٰىك

َ
ا مَآ  ى 

ٰ
اِل مْ 

ُ
ك

َ
خَالِف

ُ
ا

ا 
َّ
اِل تَوْفِيْقِيْٓ  وَمَا  اسْتَطَعْتُۗ  مَا  احَ 

َ
اِصْل

ْ
ال
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hanya bermaksud (mendatangkan) per-
baikan sesuai dengan kesanggupanku. 
Tidak ada kemampuan bagiku (untuk 
mendatangkan perbaikan) melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Kepada-
Nya aku bertawakal dan kepada-Nya 
(pula) aku kembali.

89. Wahai kaumku, janganlah sekali-kali 
per tentanganku (denganmu) menye-
bab  kan apa yang menimpa kaum Nuh, 
kaum Hud, atau kaum Saleh juga me
nimpamu, se dangkan (tempat dan masa 
kebinasaan) kaum Lut tidak jauh dari 
kamu.

90. Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu 
ke  mu  dian bertobatlah kepada-Nya. Se-
sung  guh nya Tuhanku Maha Penyayang 
lagi Maha Mencintai.”

Azab Allah kepada Kaum Madyan
91. Mereka berkata, “Wahai Syuʻaib, Kami 

tidak banyak mengerti apa yang engkau 
katakan itu, sedangkan kami sesungguh-
nya meman dang engkau sebagai se-
orang yang lemah di antara kami. Kalau 
tidak karena keluargamu, tentu kami 
telah melem parimu (dengan batu), se-
dangkan engkau pun bukan se orang 
yang berpengaruh atas kami.”

92. Dia (Syuʻaib) menjawab, “Wahai kaum
ku, apakah keluargaku kamu pandang 
lebih terhormat daripada Allah sehingga 
kamu menempatkan-Nya di belakang-
mu (me nye pelekan-Nya)? Sesungguh-
nya (pengetahu an) Tuhanku meliputi 
apa yang kamu kerjakan.

93. Wahai kaumku, berbuatlah apa yang 
bisa kamu lakukan! Sesungguhnya aku 
pun berbuat (hal yang sama). Kelak 
kamu mengetahui siapa yang akan di-
timpa azab yang menghinakannya dan 
siapa yang pendusta. Tunggulah (akibat 
perbuatanmu), sesungguhnya aku pun 
akan menunggu bersamamu!”

نِيْبُ 
ُ
يْهِ ا

َ
تُ وَاِل

ْ
ل
َّ
يْهِ تَوَك

َ
ۗ  عَل ِ

ّٰ
بِالل

مْ 
ُ
صِيْبَك يُّ  

ْ
ن

َ
ا اقِيْٓ 

َ
شِق مْ 

ُ
ك جرِْمَنَّ

َ
ي ا 

َ
ل وْمِ 

َ
وَيٰق 	-89

وْ 
َ
ا هُوْدٍ  وْمَ 

َ
ق وْ 

َ
ا نُوحٍْ  وْمَ 

َ
ق صَابَ 

َ
ا مَآ   

ُ
ثْل مِّ

مْ بِبَعِيْدٍ
ُ
نْك وْطٍ مِّ

ُ
وْمُ ل

َ
وْمَ صٰلِحٍۗ وَمَا ق

َ
ق

يْ  ِ
رَبّ  

َّ
اِن يْهِۗ 

َ
اِل توُْبوُْٓا  مَّ 

ُ
ث مْ 

ُ
رَبَّك وَاسْتَغْفِرُوْا  	-90

دُوْدٌ رَحِيْمٌ وَّ

 وَاِنَّا 
ُ

وْل
ُ
ا تَق ثِيْرًا مَِّّ

َ
هُ ك

َ
ق

ْ
وْا يٰشُعَيْبُ مَا نَف

ُ
ال

َ
ق 	-91

رَجَمْنٰكَۖ 
َ
ا رَهْطُكَ ل

َ
وْل

َ
اۗ وَل

ً
نَرٰىكَ فِيْنَا ضَعِيْف

َ
 ل

يْنَا بِعَزِيْزٍ 
َ
نْتَ عَل

َ
وَمَآ ا

 ۗ ِ
ّٰ

الل نَ  مِّ مْ 
ُ
يْك

َ
عَل عَزُّ 

َ
ا رَهْطِيْٓ 

َ
ا وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق 	-92	

بِمَا  يْ  ِ
رَبّ  

َّ
اِن ظِهْرِيًّاۗ  مْ 

ُ
وَرَاءَۤك تُمُوْهُ 

ْ
ذ خَ

َّ
وَات

يْطٌ حِ
ُ

 م
َ

وْن
ُ
تَعْمَل

 ۗ
ٌ

عَامِل يْ  ِ
اِنّ مْ 

ُ
انَتِك

َ
مَك ى 

ٰ
عَل وْا 

ُ
اعْمَل وْمِ 

َ
وَيٰق 	-93	

خْزِيْهِ وَمَنْ 
ُّ

ابٌ ي
َ

تِيْهِ عَذ
ْ
ۙ مَنْ يَّأ

َ
مُوْن

َ
 تَعْل

َ
سَوْف

مْ رَقِيْبٌ
ُ
يْ مَعَك ِ

اذِبٌۗ وَارْتَقِبُوْٓا اِنّ
َ
هُوَ ك
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94. Ketika keputusan Kami (untuk meng-
han curkan mereka) datang, Kami se-
lamatkan Syuʻaib dan orangorang yang 
beriman bersamanya dengan rahmat 
Kami. Adapun orangorang yang zalim, 
mereka dibinasa kan oleh suara yang 
menggelegar sehingga mati ber gelim-
pangan di rumah-rumah mereka.

95. (Negeri itu tak berbekas) seolah-olah 
mereka tidak pernah tinggal di sana. 
Ingatlah, (penduduk) Madyan binasa 
sebagaimana juga (kaum) Samud.

Kisah Nabi Musa dan Fir‘aun
96. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

utus Musa dengan (membawa) ayat-
ayat (mukjizat) Kami dan keterangan 
yang nyata

97. kepada Fir‘aun dan para pemuka kaum
nya, tetapi (justru) mereka mengikuti 
perintah Fir‘aun, padahal perintah 
Fir‘aun sama sekali bukanlah (perintah) 
yang benar.

98. (Fir‘aun) berjalan di depan kaumnya 
di hari Kiamat, lalu membawa mereka 
masuk neraka. Itulah seburuk-buruk 
tem pat yang dimasuki.

99. Mereka diikuti dengan laknat di sini 
(dunia) dan (kelak) di hari Kiamat. 
(Laknat) itu se buruk-buruk pemberian 
yang diserahkan.

Pelajaran dari Kisah Para Nabi
100. Itu adalah sebagian berita tentang negeri-

negeri (yang telah dibinasakan) yang 
Kami ceritakan kepadamu (Nabi Mu-
ham mad). Di sebagian negeri-negeri itu 
masih ber diri peninggalan-peninggalan-
nya dan ada (pula) yang telah musnah.

101. Kami tidak menzalimi mereka, tetapi 
merekalah yang menzalimi diri sendiri. 
Maka, tidak bermanfaat sedikit pun bagi 
mereka sembahan yang mereka sem-

مَنُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال يْنَا شُعَيْبًا وَّ جَّ

َ
مْرُنَا ن

َ
مَّا جَاءَۤ ا

َ
وَل 	-94

مُوا 
َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال تِ 

َ
خَذ

َ
وَا اۚ  نَّ مِّ بِرَحْمَةٍ  مَعَهٗ 

صْبَحُوْا فِيْ دِيَارِهِمْ جٰثِمِيْنَۙ  
َ
ا
َ
يْحَةُ ف الصَّ

مَا 
َ
مَدْيَنَ ك

ّ
لِ بُعْدًا  ا 

َ
ل
َ
ا فِيْهَاۗ   يَغْنَوْا  مْ 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا
َ
ك 	-95

مُوْدُ ࣖ 
َ
بَعِدَتْ ث

بِيْنٍۙ  طٰنٍ مُّ
ْ
يٰتِنَا وَسُل

ٰ
نَا مُوْسٰى بِا

ْ
رْسَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-96

 ۚ
َ

فِرْعَوْن مْرَ 
َ
ا اتَّبَعُوْٓا 

َ
ف ىِٕهٖ 

۟
ا

َ
وَمل  

َ
فِرْعَوْن ى 

ٰ
اِل 	-97	

 بِرَشِيْدٍ
َ

مْرُ فِرْعَوْن
َ
وَمَآ ا

ارَۗ  النَّ وْرَدَهُمُ 
َ
ا
َ
ف قِيٰمَةِ 

ْ
ال يَوْمَ  وْمَهٗ 

َ
ق دُمُ 

ْ
يَق 	-98	

مَوْرُوْدُ
ْ
وِرْدُ ال

ْ
سَ ال

ْ
وَبِئ

سَ 
ْ
بِئ قِيٰمَةِۗ 

ْ
ال يَوْمَ  وَّ عْنَةً 

َ
ل هٰذِهٖ  فِيْ  تْبِعُوْا 

ُ
وَا 	-99

وْدُ
ُ
مَرْف

ْ
دُ ال

ْ
ف الرِّ

مِنْهَا  يْكَ 
َ
عَل هٗ  صُّ

ُ
ق
َ
ن رٰى 

ُ
ق

ْ
ال نْبَۢاءِۤ 

َ
ا مِنْ  ذٰلِكَ  	-100

حَصِيْدٌ اىِٕۤمٌ وَّ
َ
ق

مَآ 
َ
ف سَهُمْ 

ُ
نْف

َ
ا مُوْٓا 

َ
ظَل كِنْ 

ٰ
وَل مْنٰهُمْ 

َ
ظَل وَمَا  	-101

 مِنْ دُوْنِ 
َ

تِيْ يَدْعُوْن
َّ
لِهَتُهُمُ ال

ٰ
تْ عَنْهُمْ ا

َ
ن

ْ
غ

َ
ا
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bah selain Allah saat siksaan Tuhanmu 
datang. (Sembahan) itu tak lain (justru) 
hanya menambah kebinasa an bagi 
mereka.

102. Demikianlah siksaan Tuhanmu apabila 
Dia mengazab (penduduk) negerinegeri 
yang berbuat zalim. Sesungguhnya 
siksaan-Nya sangat pedih lagi sangat 
berat.

103. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang yang 
takut pada azab akhirat. Itu adalah hari 
ketika semua manusia dikumpulkan 
(untuk dihisab) dan itu adalah hari yang 
disaksikan (oleh semua makhluk).

Pelajaran dari Kisah Para Nabi tentang Azab 
di Akhirat
104. Kami tidak akan menundanya, kecuali 

sampai waktu yang sudah ditentukan.

105. Ketika hari itu datang, tidak seorang 
pun yang berbicara, kecuali dengan izin
Nya. Maka, di antara mereka ada yang 
sengsara dan ada yang berbahagia.

106. Adapun orang-orang yang sengsara, 
maka (ia berada) di dalam neraka. Di 
sana mereka mengeluarkan dan mena-
rik nafas dengan merintih.

107. Mereka kekal di dalamnya selama 
masih ada langit dan bumi,362) kecuali 
jika Tu han mu menghendaki (yang lain). 
Se sung guhnya Tuhanmu Maha Melak-
sa na kan apa yang Dia kehendaki.

108. Adapun orang-orang yang berbahagia, 
maka (ia berada) di dalam surga. 
Mereka kekal di dalamnya selama masih 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhan-
mu menghendaki (yang lain) sebagai 
karunia yang tidak putusputusnya.

362) Kalimat ini adalah kiasan yang  bermaksud untuk menjelaskan keadaan mereka yang kekal di dalam neraka 
untuk selama-lamanya. Alam akhirat juga mempunyai langit dan bumi tersendiri.

كَۗ وَمَا زَادُوْهُمْ  مْرُ رَبِّ
َ
مَّا جَاءَۤ ا

َّ
يْءٍ ل

َ
ِ مِنْ ش

ّٰ
الل

بِيْبٍ 
ْ
يْرَ تَت

َ
غ

وَهِيَ  رٰى 
ُ
ق

ْ
ال  

َ
خَذ

َ
ا اِذَآ  كَ  رَبِّ  

ُ
خْذ

َ
ا لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-102

لِيْمٌ شَدِيْدٌ
َ
هٗٓ ا

َ
خْذ

َ
 ا

َّ
ظَالِمَةٌ ۗ اِن

خِرَةِۗ 
ٰ
ا

ْ
ابَ ال

َ
 عَذ

َ
مَنْ خَاف

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-103	

شْهُوْدٌ هُ النَّاسُ وَذٰلِكَ يَوْمٌ مَّ
َّ
جْمُوعٌْۙ   ل

َّ
ذٰلِكَ يَوْمٌ م

عْدُوْدٍۗ  جَلٍ مَّ
َ
ا لِا

َّ
رُهٗٓ اِل وَمَا نُؤَخِّ 	-104

مِنْهُمْ شَقِيٌّ 
َ
ا بِاِذْنِهٖۚ ف

َّ
سٌ اِل

ْ
مُ نَف

َّ
ل
َ
ا تَك

َ
تِ ل

ْ
يَوْمَ يَأ 	-105

سَعِيْدٌ وَّ

هُمْ فِيْهَا زَفِيْرٌ 
َ
ارِ ل فِى النَّ

َ
وْا ف

ُ
ذِيْنَ شَق

َّ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
ف 	-106

شَهِيْقٌۙ   وَّ

رْضُ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتُ  السَّ دَامَتِ  مَا  فِيْهَا  خٰلِدِيْنَ  	-107

مَا يُرِيْدُ
ّ
 لِ

ٌ
ال عَّ

َ
 رَبَّكَ ف

َّ
كَۗ اِن ا مَا شَاءَۤ رَبُّ

َّ
اِل

خٰلِدِيْنَ  ةِ  جَنَّ
ْ
ال فِى 

َ
ف سُعِدُوْا  ذِيْنَ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا  ۞ 	-108

مَا  ا 
َّ
اِل رْضُ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتُ  السَّ دَامَتِ  مَا  فِيْهَا 

وْذٍ
ُ

جْذ
َ

يْرَ م
َ
كَۗ عَطَاءًۤ غ شَاءَۤ رَبُّ
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109. Maka, janganlah engkau (Nabi Muham-
mad) raguragu tentang (keba til an) apa 
yang mereka sembah. Mereka tiada 
lain hanya menyembah sebagai ma na 
nenek moyang mereka dahulu. Kami 
pasti akan menyempurna kan ba lasan 
mereka tanpa dikurangi sedikit pun.

Akibat Perselisihan tentang Kitab Taurat
110. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

anugerahkan Kitab (Taurat) kepada 
Musa, lalu ia (kitab itu) diperselisihkan. 
Seandainya tidak ada ketetapan yang 
terdahulu dari Tu hanmu (bahwa orang-
orang yang mendustakan Al-Qur’an 
akan ditunda penyiksaannya), niscaya 
telah dilaksanakan hu kum an di antara 
mereka.363) Sesungguh nya mereka be-
nar-benar dalam kebim bang an dan ke-
ra  guan terhadapnya.

111. Sesungguhnya kepada setiap (yang ber
selisih itu) Tuhanmu pasti akan mem beri 
balasan secara penuh atas per buatan 
mereka. Sesungguhnya Dia Mahateliti 
terhadap apa yang mereka kerjakan.

Istikamah terhadap Perintah Allah
112. Maka, tetaplah (di jalan yang benar), se-

bagaimana engkau (Nabi Muhammad) 
telah diperintahkan. Begitu pula orang 
yang bertobat bersamamu. Janganlah 
kamu melampaui batas! Sesungguh-
nya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.

113. Janganlah kamu cenderung kepada 
orangorang yang zalim sehingga me
nye bab kan api neraka menyentuh  mu, 
sedang kan kamu tidak mempunyai 
seorang pe nolong364) pun selain Allah, 
kemudian kamu tidak akan diberi per
tolongan.

363) Sekiranya tidak ada ketetapan penundaan azab terhadap mereka sampai hari Kiamat, tentulah mereka 
dibinasakan pada waktu itu juga.
364) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3:  28.

 
َ

اۤءِۗ مَا يَعْبُدُوْن
َ
ؤُل ا يَعْبُدُ هٰٓ ا تَكُ فِيْ مِرْيَةٍ مَِّّ

َ
ل

َ
ف 	-109

وْهُمْ 
ُّ
مُوَف

َ
ۗ وَاِنَّا ل

ُ
بْل

َ
نْ ق بَاۤؤُهُمْ مِّ

ٰ
مَا يَعْبُدُ ا

َ
ا ك

َّ
اِل

وْصٍࣖ 
ُ
يْرَ مَنْق

َ
نَصِيْبَهُمْ غ

فِيْهِۗ   
َ

اخْتُلِف
َ
ف بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال مُوْسَى  تَيْنَا 

ٰ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-110	

ضِيَ بَيْنَهُمْۗ 
ُ
ق

َ
كَ ل بِّ

تْ مِنْ رَّ
َ
لِمَةٌ سَبَق

َ
ا ك

َ
وْل

َ
 وَل

نْهُ مُرِيْبٍ فِيْ شَكٍّ مِّ
َ
هُمْ ل

َّ
وَاِن

هُمْۗ اِنَّهٗ بِمَا 
َ
عْمَال

َ
كَ ا هُمْ رَبُّ يَنَّ ِ

ّ
يُوَف

َ
ا ل مَّ

َّ
ا ل

ًّ
ل

ُ
 ك

َّ
وَاِن 	-111

 خَبِيْرٌ
َ

وْن
ُ
يَعْمَل

ا 
َ
وَل مَعَكَ  تَابَ  وَمَنْ  مِرْتَ 

ُ
ا مَآ 

َ
قِمْ ك

َ
اسْت

َ
ف 	-112

 بَصِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
تَطْغَوْاۗ اِنَّهٗ بِمَا تَعْمَل

مُ 
ُ
ك تَمَسَّ

َ
ف مُوْا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
اِل نُوْٓا 

َ
تَركْ ا 

َ
وَل 	-113

ا 
َ
مَّ ل

ُ
وْلِيَاءَۤ ث

َ
ِ مِنْ ا

ّٰ
نْ دُوْنِ الل مْ مِّ

ُ
ك

َ
ارُۙ وَمَا ل النَّ

َ
تُنْصَرُوْن
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Salat sebagai Penghapus Dosa
114. Dirikanlah salat pada kedua ujung hari 

(pagi dan petang) dan pada bagian-
bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan baik menghapus kesalahan-
kesalahan. Itu adalah peringatan bagi 
orang-orang yang selalu mengingat 
(Allah).

115. Bersabarlah, karena sesungguhnya Allah 
tidak akan menyianyiakan pahala orang 
yang berbuat kebaikan.

Sebab Kehancuran Umat Terdahulu
116. Maka, mengapa tidak ada di antara ge

nerasi sebelum kamu sekelompok orang 
yang mempunyai keutamaan yang me -
larang (berbuat) kerusakan di bumi, 
kecuali sebagian kecil, yaitu orang yang 
telah Kami selamatkan di antara mereka? 
Orangorang yang zalim hanya memen
ting  kan kenik mat an dan keme wahan dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa.

117. Tuhanmu tidak akan membinasakan 
negerinegeri secara zalim sedangkan 
pen duduknya berbuat kebaikan.

118. Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia 
akan menjadikan manusia umat yang 
satu. Namun, mereka senantiasa ber
selisih (dalam urusan agama),

119. kecuali orang yang dirahmati oleh 
Tuhan mu. Menurut (kehendak-Nya) itu-
lah Allah menciptakan mereka. Kalimat 
(keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku 
pasti akan memenuhi (neraka) Jahanam 
(dengan pendurhaka) dari kalangan jin 
dan manusia semuanya.”

Kisah Para Rasul Memperteguh Pendirian 
Nabi Muhammad
120. Semua kisah rasul-rasul Kami cerita-

kan kepadamu (Nabi Muhammad), 
yaitu kisah-kisah yang dengannya Kami 
teguh  kan hatimu. Di dalamnya telah di

يْلِۗ 
َّ
نَ ال ا مِّ

ً
ف

َ
هَارِ وَزُل يِ النَّ

َ
وةَ طَرَف

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
وَا 	-114	

رٰى 
ْ
ذكِ ذٰلِكَ  تِۗ 

ٰ
ا يِّ

السَّ هِبْنَ 
ْ

يُذ تِ 
ٰ
حَسَن

ْ
ال  

َّ
اِن

كِرِيْنَ
ّٰ
لِلذ

مُحْسِنِيْنَ
ْ
جْرَ ال

َ
ا يُضِيْعُ ا

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
وَاصْبِرْ ف 	-115

ةٍ  وْا بَقِيَّ
ُ
ول

ُ
مْ ا

ُ
بْلِك

َ
رُوْنِ مِنْ ق

ُ
ق

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
ا ك

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-116

نْ  ا مَِّّ
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
سَادِ فِى ال

َ
ف

ْ
 عَنِ ال

َ
نْهَوْن يَّ

وْا 
ُ
تْرِف

ُ
مُوْا مَآ ا

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
وَاتَّبَعَ ال يْنَا مِنْهُمْۚ  جَ

ْ
ن

َ
ا

جرِْمِيْنَ
ُ

انُوْا م
َ
فِيْهِ وَك

هَا 
ُ
هْل

َ
ا مٍ وَّ

ْ
رٰى بِظُل

ُ
ق

ْ
كَ لِيُهْلِكَ ال  رَبُّ

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-117

َ
مُصْلِحُوْن

ا 
َ
ل احِدَةً وَّ ةً وَّ مَّ

ُ
 النَّاسَ ا

َ
جَعَل

َ
وْ شَاءَۤ رَبُّكَ ل

َ
وَل 	-118

تَلِفِيْنَۙ   خْ
ُ

 م
َ

وْن
ُ
يَزَال

تْ  وَتَمَّ هُمْۗ 
َ
ق

َ
خَل لِكَ 

ٰ
وَلِذ كَۗ  رَبُّ حِمَ  رَّ مَنْ  ا 

َّ
اِل 	-119

ةِ وَالنَّاسِ  نَّ جِ
ْ
مَ مِنَ ال نَّ جَهَنَّ ٔـَ

َ
مْل

َ
ا

َ
كَ ل لِمَةُ رَبِّ

َ
ك

جْمَعِيْنَ
َ
ا

تُ  بِّ
َ
سُلِ مَا نُث نْبَۢاءِۤ الرُّ

َ
يْكَ مِنْ ا

َ
صُّ عَل

ُ
ق
َّ
ا ن

ًّ
ل

ُ
وَك 	-120

حَقُّ وَمَوْعِظَةٌ 
ْ
ؤَادَكَ وَجَاءَۤكَ فِيْ هٰذِهِ ال

ُ
بِهٖ ف
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beri kan kepadamu (segala) kebenaran, 
nasihat, dan peringatan bagi orang-orang 
mukmin.

121. Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada 
orangorang yang tidak beriman, “Ber
buatlah menurut kemampuanmu. Kami 
pun benarbenar akan berbuat (seperti 
demikian)

122. dan tunggulah. Sesungguhnya kami pun 
menunggu.”

123. Milik Allahlah (pengetahuan tentang) yang 
gaib (di) langit dan (di) bumi. Kepada-
Nyalah segala urusan di kem bali kan. 
Maka, sembahlah Dia dan ber tawakallah 
kepadaNya. Tuhanmu tidak akan lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan.

YŪSUF
(YUSUF)

Makkiyyah, Surah ke12: 111 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kisah Terbaik dari Nabi Yusuf 
1. Alif Lām Rā. Itulah ayat-ayat Kitab (Al-

Qur’an) yang jelas (arti dan petunjuknya).

2. Sesungguhnya Kami menurunkannya 
(Kitab Suci) berupa Al-Qur’an berbahasa 
Arab agar kamu mengerti.

3. Kami menceritakan kepadamu (Nabi 
Muham mad) kisah yang paling baik 
dengan mewah yu kan Al-Qur’an ini ke-
padamu. Sesungguhnya engkau se belum 
itu termasuk orangorang yang tidak 
mengetahui.

Mimpi Nabi Yusuf
4. (Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada 

ayahnya (Ya‘qub), “Wahai ayahku, se-

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
رٰى لِل

ْ
ذكِ وَّ

مْۗ 
ُ
انَتِك

َ
ى مَك

ٰ
وْا عَل

ُ
 اعْمَل

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ل
ّ
 لِ

ْ
ل

ُ
وَق 	-121

  ۙ
َ

وْن
ُ
اِنَّا عٰمِل

َ
تَظِرُوْن

ْ
وَانْتَظِرُوْاۚ اِنَّا مُن 	-122

يْهِ يُرْجَعُ 
َ
رْضِ وَاِل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال يْبُ السَّ

َ
ِ غ

ّٰ
وَللِ 	-123

رَبُّكَ  وَمَا  يْهِۗ 
َ
عَل  

ْ
ل

َّ
وَتَوَك اعْبُدْهُ 

َ
ف هٗ 

ُّ
ل
ُ
مْرُ ك

َ
ا

ْ
ال

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْمَل بِغَافِلٍ عَمَّ

مُبِيْنِۗ  
ْ
بِ ال

ٰ
كِت

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
الۤرٰۗ  تِل 	-1

َ
وْن

ُ
مْ تَعْقِل

ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ا ل نًا عَرَبِيًّ

ٰ
رْا

ُ
نٰهُ ق

ْ
نْزَل

َ
اِنَّآ ا 	-2

بِمَآ  صَصِ 
َ
ق

ْ
ال حْسَنَ 

َ
ا يْكَ 

َ
عَل صُّ 

ُ
ق
َ
ن نُ  حْ

َ
ن 	-3

مِنْ  تَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَاِن  ۖ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال ا 

َ
هٰذ يْكَ 

َ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ا

غٰفِلِيْنَ
ْ
مِنَ ال

َ
بْلِهٖ ل

َ
ق

حَدَ عَشَرَ 
َ
يْتُ ا

َ
يْ رَا ِ

بَتِ اِنّ
َ
بِيْهِ يٰٓا

َ
 لِا

ُ
 يُوْسُف

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-4
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sungguhnya aku telah (bermimpi) me-
lihat sebelas bintang, matahari, dan 
bulan. Aku melihat semuanya sujud 
kepa daku.”

5. Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku, 
jangan lah engkau ceritakan mimpi-
mu kepada saudara-saudaramu karena 
mereka akan mem buat tipu daya yang 
sungguh-sungguh kepadamu. Se sung-
guhnya setan adalah musuh yang jelas 
bagi manusia.”

6. Demikianlah, Tuhan memilihmu (untuk 
menjadi nabi), mengajarkan kepada mu 
sebagian dari takwil mimpi, serta me-
nyem pur nakan nikmat-Nya kepadamu 
dan kepada keluarga Ya‘qub, sebagai-
mana Dia telah menyempurnakannya 
kepa da kedua kakekmu se belum nya, 
(yaitu) Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya 
Tuhan mu Maha Menge tahui lagi 
Mahabijak sana.

Sikap Saudara Nabi Yusuf terhadapnya
7. Sungguh, dalam (kisah) Yusuf dan 

saudara-saudaranya benar-benar ter-
dapat tanda-tanda (kekuasa an Allah) 
bagi para penanya. 

8. (Ingatlah) ketika mereka berkata, 
“Sesungguhnya Yusuf dan saudara 
(kandung)-nya365) lebih dicintai Ayah 
daripada kita, padahal kita adalah 
kumpulan (yang banyak). Sesungguhnya 
ayah kita dalam ke keliruan yang nyata.

9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke 
suatu tempat agar perhatian Ayah ter
tumpah kepadamu dan setelah itu (ber-
tobatlah sehingga) kamu akan men jadi 
kaum yang saleh.”

10. Salah seorang di antara mereka ber kata, 
“Janganlah kamu membunuh Yusuf, 
tetapi masukkan saja dia ke dasar sumur 
agar dia dipungut oleh sebagian musafir 
jika kamu hendak berbuat.”

365) Yang dimaksud saudara kandung Nabi Yusuf a.s. adalah Bunyamin.

يْتُهُمْ لِيْ سٰجِدِيْنَ
َ
مَرَ رَا

َ
ق

ْ
مْسَ وَال الشَّ بًا وَّ

َ
وكْ

َ
ك

اِخْوَتِكَ  ٰٓى  عَل رُءْيَاكَ  صُصْ 
ْ
تَق ا 

َ
ل يٰبُنَيَّ   

َ
ال

َ
ق 	-5

سَانِ 
ْ
ن اِ

ْ
لِل يْطٰنَ  الشَّ  

َّ
اِن يْدًاۗ 

َ
كَ ك

َ
ل يَكِيْدُوْا 

َ
ف

بِيْنٌ عَدُوٌّ مُّ

وِيْلِ 
ْ
تَأ مِنْ  مُكَ  ِ

ّ
وَيُعَل كَ  رَبُّ بِيْكَ 

َ
ت جْ

َ
ي لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-6

لِ 
ٰ
ا ٰٓى  وَعَل يْكَ 

َ
عَل نِعْمَتَهٗ  وَيُتِمُّ  حَادِيْثِ 

َ
ا

ْ
ال

 
ُ

بْل
َ
ق مِنْ  بَوَيْكَ 

َ
ا ٰٓى  عَل هَا  تَمَّ

َ
ا مَآ 

َ
وْبَ ك

ُ
يَعْق

 رَبَّكَ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ࣖ
َّ

اِبْرٰهِيْمَ وَاِسْحٰقَۗ اِن

اىِٕۤلِيْنَ  لسَّ
ّ
يٰتٌ لِ

ٰ
 وَاِخْوَتِهٖٓ ا

َ
 فِيْ يُوْسُف

َ
ان

َ
دْ ك

َ
ق

َ
۞ ل 	-7

بِيْنَا مِنَّا 
َ
ٰٓى ا حَبُّ اِل

َ
خُوْهُ ا

َ
 وَا

ُ
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َ
وْا ل

ُ
ال

َ
اِذْ ق 	-8

بِيْنٍۙ   لٍ مُّ
ٰ
فِيْ ضَل

َ
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َ
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ُ
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 ا

َ
وْا يُوْسُف

ُ
تُل

ْ
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ۨ
	-9

وْمًا صٰلِحِيْنَ
َ
وْنُوْا مِنْۢ بَعْدِهٖ ق

ُ
مْ وَتَك

ُ
بِيْك

َ
وَجْهُ ا

وْهُ فِيْ 
ُ
ق

ْ
ل
َ
 وَا

َ
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ُ
تُل

ْ
ا تَق
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ٌ
ل اىِٕۤ

َ
 ق

َ
ال

َ
ق 	-10
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اِن ارَةِ  يَّ السَّ بَعْضُ  قِطْهُ 
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ْ
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غ
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ٰ
تُمْ ف

ْ
ن
ُ
ك
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Bujukan Saudara Nabi Yusuf terhadap 
Ayahnya
11. Mereka berkata, “Wahai ayah kami, me-

ngapa engkau tidak memercayai kami 
atas Yusuf, padahal sesungguhnya kami 
benar-benar menginginkan kebaikan 
baginya?

12. Biarkanlah dia pergi bersama kami 
besok pagi agar dia bersenang-senang 
dan bermain-main. Sesungguhnya kami 
benar-benar akan menjaganya.”

13. Dia (Ya‘qub) berkata, “Sesungguhnya 
ke  per  gian kamu bersama dia (Yusuf) 
sangat menyedihkanku dan aku khawatir 
serigala akan memangsanya, sedangkan 
kamu lengah darinya.”

14. Mereka berkata, “Sungguh, jika serigala 
memangsanya, padahal kami kelompok 
(yang kuat), kami benar-benar orang-
orang yang merugi.”366)

Peristiwa Dimasukkannya Nabi Yusuf ke 
Dalam Sumur
15. Maka, ketika mereka membawanya serta 

sepakat memasukkannya ke dasar sumur, 
(mereka pun melaksanakan ke sepakatan 
itu). Kami wahyukan ke padanya, “Engkau 
kelak pasti akan men ceritakan perbuatan 
mereka ini kepada mereka, sedangkan 
mereka tidak menyadari.” 

16. (Kemudian,) mereka datang kepada ayah-
nya pada petang hari sambil menangis.

17. Mereka berkata, “Wahai ayah kami, se-
sungguhnya kami pergi berlomba dan 
kami tinggalkan Yusuf di dekat barang
barang kami, lalu serigala memangsanya. 
Engkau tentu tidak akan percaya kepada 
kami, sekalipun kami berkata benar.”

18. Mereka datang membawa bajunya (yang 
dilumuri) darah palsu. Dia (Ya‘qub) 

366) Maksudnya adalah menjadi orang pengecut yang hidupnya tidak ada artinya.
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berkata, “Justru hanya dirimu sendirilah 
yang memandang baik urusan (yang 
buruk) itu, maka hanya bersabar itulah 
yang terbaik (bagiku). Allah sajalah Zat 
yang dimohonkan pertolongan terhadap 
apa yang kamu ceritakan.”

Peristiwa Ditemukannya Nabi Yusuf oleh 
Kafilah yang Menjualnya dengan Harga 
Murah
19. Datanglah sekelompok musafir. Mereka 

menyuruh seorang pengambil air, lalu 
dia menurunkan timbanya. Dia ber kata, 
“Oh, senangnya! Ini ada se orang anak 
muda.” Kemudian mereka me nyem-
bunyikannya sebagai barang dagangan. 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.

20. Mereka menjualnya (Yusuf) dengan 
harga murah, (yaitu) beberapa dirham 
saja sebab mereka tidak tertarik ke-
padanya.367)

Pemuliaan Nabi Yusuf di Rumah Al-Aziz
21. Orang Mesir yang membelinya berkata 

kepada istrinya,368) “Berikanlah kepada-
nya tempat (dan layanan) yang baik. 
Mudah-mudahan dia bermanfaat bagi 
kita atau kita pungut dia sebagai anak.” 
Demikianlah, (kelak setelah dewasa,) 
Kami memberikan kedudukan yang baik 
kepada Yusuf di negeri (Mesir) dan agar 
Kami mengajarkan kepadanya takwil 
mimpi. Allah berkuasa terhadap urusan-
Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengerti.

22. Ketika dia telah cukup dewasa, Kami 
berikan kepadanya kearifan dan ilmu. 
Demikianlah, Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.

367) Mereka khawatir bahwa Nabi Yusuf a.s. akan ditemukan oleh keluarganya sehingga akan langsung diambil 
kembali dan mereka tidak mendapatkan apaapa. Oleh karena itu, mereka cepatcepat menjualnya walaupun 
dengan harga murah.
368) Orang dari Mesir yang membeli Nabi Yusuf a.s. itu adalah seorang pembesar Mesir yang dikenal dengan nama 
Qitfir alAziz. Dalam sebagian kitab tafsir disebutkan nama istrinya, yaitu Rail. Ada juga yang menyebutnya Zulaikha 
atau Zalikha. Namun, riwayat yang menyebutkan namanama tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan.
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Godaan dan Bujuk Rayu Istri Al-Aziz 
terhadap Nabi Yusuf
23. Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di 

rumahnya, menggodanya. Dia menutup 
rapat semua pintu, lalu berkata, 
“Mari lah mendekat kepadaku.” Yusuf 
berkata, “Aku berlindung kepada Allah. 
Sesungguhnya dia (suamimu) adalah 
tuanku. Dia telah memperlakukanku 
dengan baik. Sesungguhnya orang-
orang zalim tidak akan beruntung.”

24. Sungguh, perempuan itu benar-benar 
telah berkehendak kepadanya (Yusuf). 
Yusuf pun berkehendak kepada-
nya sekiranya dia tidak melihat tanda 
(dari) Tuhannya.369) Demikianlah, Kami 
memalingkan darinya keburukan dan 
kekejian. Sesungguhnya dia (Yusuf) 
termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih.

25. Keduanya berlomba menuju pintu 
dan perempuan itu menarik bajunya 
(Yusuf) dari belakang hingga koyak dan 
keduanya mendapati suami perempuan 
itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) 
berkata, “Apakah balasan terhadap 
orang yang bermaksud buruk terhadap 
istrimu selain dipenjarakan atau (di-
hukum dengan) siksa yang pedih?”

Bukti bahwa Nabi Yusuf Tidak Bersalah
26. Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggoda 

diriku.” Seorang saksi dari keluarga 
perempuan itu memberikan kesaksian, 
“Jika bajunya koyak di bagian depan, 
perempuan itu benar dan dia (Yusuf) 
termasuk orang-orang yang berdusta.

27. Jika bajunya koyak di bagian belakang, 
perempuan itulah yang berdusta dan 
dia (Yusuf) termasuk orang-orang yang 
jujur.”

369) Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa Nabi Yusuf a.s. mempunyai keinginan yang buruk terhadap perempuan 
itu, tetapi  godaan itu demikian besarnya sehingga sekiranya dia tidak dikuatkan dengan keimanan kepada Allah 
Swt., tentu dia jatuh ke dalam kemaksiatan.
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28. Maka, ketika melihat bajunya (Yusuf) 
koyak di bagian belakang, dia (suami 
perempuan itu) berkata, “Sesungguh-
nya ini adalah tipu dayamu (hai kaum 
wanita). Tipu dayamu benar-benar 
hebat.

29. Wahai Yusuf, lupakanlah ini dan (wahai 
istriku,) mohonlah ampunan atas dosa-
mu karena sesungguhnya engkau ter-
masuk orang-orang yang bersalah.”

Tersebarnya Berita tentang Istri Al-Aziz
30. Para wanita di kota itu berkata, “Istri al-

Aziz menggoda pelayannya untuk me
naklukkannya. Pelayannya benar-benar 
membuatnya mabuk cinta. Kami benar-
benar memandangnya dalam kesesatan 
yang nyata.”

31. Maka, ketika dia (istri alAziz) men  dengar 
cercaan mereka, dia mengundang 
wanita-wanita itu dan menyediakan 
tempat duduk bagi mereka. Dia mem-
berikan sebuah pisau kepada setiap 
wanita (untuk memotong-motong 
makanan). Dia berkata (kepada Yusuf), 
“Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada 
mereka.” Ketika wanitawanita itu me
lihat  nya, mereka sangat terpesona 
(de ngan ke tampanannya) dan mereka 
(tanpa sadar) melukai tangannya sendiri 
seraya ber kata, “Mahasempurna Allah. 
Ini bukan lah manusia. Ini benar-benar 
seorang malaikat yang mulia.”

32. Dia (istri alAziz) berkata, “Itulah orang
nya yang menyebabkan kamu men cela 
aku karena (aku tertarik) kepadanya. 
Sungguh, aku benar-benar telah meng-
goda untuk menaklukkan dirinya, tetapi 
dia menolak. Jika tidak melakukan apa 
yang aku perintahkan kepadanya, niscaya 
dia akan dipenjarakan dan benar-benar 
akan termasuk orang yang hina.”

33. (Yusuf) berkata, “Wahai Tuhanku, 
penjara lebih aku sukai daripada me-
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menuhi ajakan mereka. Jika Engkau tidak 
menghindarkan tipu daya mereka dari-
ku, niscaya aku akan cenderung untuk 
(memenuhi keinginan mereka) dan tentu 
aku termasuk orang-orang yang bodoh.”

34. Maka, Tuhannya memperkenankan 
(doa)-nya dan menghindarkannya dari 
tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah 
yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.

35. Kemudian timbul pikiran pada mereka 
setelah melihat tanda-tanda (ke benaran 
Yusuf) bahwa mereka harus me men-
jarakannya sampai waktu tertentu.

Kisah Nabi Yusuf dalam Penjara
36. Bersama dia (Yusuf) masuk pula dua 

orang pemuda ke dalam penjara.370) 
Sa lah satunya berkata, “Sesungguh-
nya aku bermimpi memeras anggur,” 
dan yang lainnya berkata, “Aku ber-
mim pi membawa roti di atas kepalaku. 
Sebagiannya dimakan burung.” (Kedua-
nya berkata,) “Jelas kanlah kepada ka mi 
takwilnya! Sesung guhnya kami meman-
dangmu termasuk orang-orang yang 
berbuat baik.”

37. (Yusuf) berkata, “Tidak ada makanan 
apa pun yang akan diberikan kepadamu 
ber dua, kecuali aku telah menjelaskan 
takwilnya sebelum (makanan) itu sam-
pai kepadamu. Itu sebagian dari yang 
diajarkan Tuhan kepadaku. Sesung-
guhnya aku telah meninggalkan agama 
kaum yang tidak beriman kepada Allah, 
bahkan kepada akhirat pun mereka 
ingkar.

38. Aku mengikuti agama nenek moyangku, 
(yaitu) Ibrahim, Ishaq, dan Ya‘qub. Tidak 
pantas bagi kami mempersekutukan 
suatu apa pun dengan Allah. Itu adalah 
bagian dari karunia Allah kepada kami 
dan kepada manusia (semuanya), tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur. 

370) Menurut suatu riwayat, dua pemuda itu adalah pelayan-pelayan raja.

يْهِنَّ 
َ
صْبُ اِل

َ
يْدَهُنَّ ا

َ
يْ ك  عَنِّ

ْ
ا تَصْرِف

َّ
يْهِۚ وَاِل

َ
اِل

جٰهِلِيْنَ 
ْ
نَ ال نْ مِّ

ُ
ك

َ
وَا

ۗ اِنَّهٗ  يْدَهُنَّ
َ
 عَنْهُ ك

َ
صَرَف

َ
هٗ ف هٗ رَبُّ

َ
اسْتَجَابَ ل

َ
ف 	-34

عَلِيْمُ 
ْ
مِيْعُ ال هُوَ السَّ

هٗ  نَّ
ُ
يَسْجُن

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
وُا ال

َ
نْۢ بَعْدِ مَا رَا هُمْ مِّ

َ
مَّ بَدَا ل

ُ
ث 	-35

ى حِيْنٍ ࣖ  حَتّٰ

يْٓ  ِ
حَدُهُمَآ اِنّ

َ
 ا

َ
ال

َ
تَيٰنِۗ ق

َ
جْنَ ف  مَعَهُ السِّ

َ
وَدَخَل 	-36

رٰىنِيْٓ 
َ
يْٓ ا ِ

خَرُ اِنّ
ٰ
ا

ْ
 ال

َ
ال

َ
مْرًاۚ وَق

َ
عْصِرُ خ

َ
رٰىنِيْٓ ا

َ
ا

يْرُ مِنْهُۗ   الطَّ
ُ

ل
ُ
ك

ْ
سِيْ خُبْزًا تَأ

ْ
وْقَ رَأ

َ
 ف

ُ
حْمِل

َ
 ا

مُحْسِنِيْنَ
ْ
وِيْلِهٖۚ اِنَّا نَرٰىكَ مِنَ ال

ْ
أ

َ
نَا بِت

ْ
ئ نَبِّ

مَا 
ُ
تُك

ْ
أ نَبَّ ا 

َّ
نِهٖٓ اِل

ٰ
تُرْزَق مَا طَعَامٌ 

ُ
تِيْك

ْ
يَأ ا 

َ
ل  

َ
ال

َ
ق 	-37

مَنِيْ 
َّ
عَل ا  مَِّ مَا 

ُ
ذٰلِك مَاۗ 

ُ
تِيَك

ْ
يَّأ  

ْ
ن

َ
ا  

َ
بْل

َ
ق وِيْلِهٖ 

ْ
أ

َ
بِت

 ِ
ّٰ

بِالل  
َ

يُؤْمِنُوْن ا 
َّ
ل وْمٍ 

َ
ق  

َ
ة

َّ
مِل تُ 

ْ
تَركَ يْ  ِ

اِنّ يْۗ  ِ
رَبّ

 ۙ
َ

فِرُوْن
ٰ
خِرَةِ هُمْ ك

ٰ
ا

ْ
وَهُمْ بِال

وَاِسْحٰقَ  اِبْرٰهِيْمَ  بَاءِۤيْٓ 
ٰ
ا  

َ
ة

َّ
مِل وَاتَّبَعْتُ  	-38

مِنْ   ِ
ّٰ

بِالل شْرِكَ 
ُّ
ن  

ْ
ن

َ
ا نَآ 

َ
ل  

َ
ان

َ
ك مَا  وْبَۗ 

ُ
وَيَعْق

ى النَّاسِ 
َ
يْنَا وَعَل

َ
ِ عَل

ّٰ
ضْلِ الل

َ
يْءٍۗ ذٰلِكَ مِنْ ف

َ
ش

َ
رُوْن

ُ
ا يَشْك

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
وَل
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Ajakan Nabi Yusuf terhadap Agama 
Tauhid
39. Wahai dua penghuni penjara, manakah 

yang lebih baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa?

40. Apa yang kamu sembah selain Dia 
hanyalah nama-nama (berhala) yang 
kamu dan nenek moyangmu buat 
sendiri. Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan apa pun yang pasti tentang 
hal (nama-nama) itu. Ketetapan (yang 
pasti benar) itu hanyalah milik Allah. Dia 
telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selain Dia. Itulah agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.

Takwil Mimpi oleh Nabi Yusuf  
41. Wahai dua penghuni penjara, salah 

seorang di antara kamu akan bertugas 
menyediakan minuman khamar bagi 
tuannya, sedangkan yang lain akan 
disalib. Lalu, burung akan memakan 
sebagian kepalanya. Telah terjawab 
perkara yang kamu berdua tanyakan 
(kepadaku).”

42. Dia (Yusuf) berkata kepada orang yang 
diketahuinya akan selamat di antara 
mereka berdua, “Jelaskanlah keadaan-
ku kepada tuanmu.” Kemudian, setan 
menjadikan dia lupa untuk menjelaskan 
(keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena 
itu, dia (Yusuf) tetap dalam penjara 
beberapa tahun lamanya.

Takwil Nabi Yusuf tentang Mimpi Raja
43. Raja berkata (kepada para pemuka kaum-

nya), “Sesungguhnya aku ber mimpi 
me lihat tujuh ekor sapi yang gemuk 
dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus 
serta tujuh tangkai (gan dum) yang hijau 
(dan tujuh tangkai) lainnya yang kering. 
Wahai para pemuka kaum, jelaskanlah 
kepadaku tentang mimpiku itu jika kamu 
dapat menakwilkan nya!”

خَيْرٌ   
َ

وْن
ُ
ق رِّ

َ
تَف مُّ رْبَابٌ 

َ
ءَا جْنِ  السِّ يٰصَاحِبَيِ  	-39

ارُۗ   هَّ
َ
ق

ْ
وَاحِدُ ال

ْ
ُ ال ّٰ

مِ الل
َ
ا

يْتُمُوْهَآ  سْمَاءًۤ سَمَّ
َ
آ ا

َّ
 مِنْ دُوْنِهٖٓ اِل

َ
مَا تَعْبُدُوْن 	-40

طٰنٍۗ اِنِ 
ْ
ُ بِهَا مِنْ سُل ّٰ

 الل
َ

نْزَل
َ
آ ا مْ مَّ

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
نْتُمْ وَا

َ
ا

ذٰلِكَ  آ اِيَّاهُۗ 
َّ
ا اِل ا تَعْبُدُوْٓ

َّ
ل
َ
مَرَ ا

َ
ا  ۗ ِ

ّٰ
ا للِ

َّ
مُ اِل

ْ
حكُ

ْ
ال

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
مُ وَل يِّ

َ
ق

ْ
يْنُ ال الدِّ

يَسْقِيْ رَبَّهٗ 
َ
مَا ف

ُ
حَدُك

َ
آ ا مَّ

َ
جْنِ ا يٰصَاحِبَيِ السِّ 	-41

يْرُ  الطَّ  
ُ

ل
ُ
ك

ْ
تَأ

َ
ف بُ 

َ
يُصْل

َ
ف خَرُ 

ٰ
ا

ْ
ال ا  مَّ

َ
وَا مْرًاۗ 

َ
خ

تِيٰنِۗ 
ْ
سْتَف

َ
ذِيْ فِيْهِ ت

َّ
مْرُ ال

َ
ا

ْ
ضِيَ ال

ُ
سِهٖۗ  ق

ْ
أ مِنْ رَّ

يْ عِنْدَ  رْنِ
ُ
نْهُمَا اذكْ نَّهٗ نَاجٍ مِّ

َ
ذِيْ ظَنَّ ا

َّ
 لِل

َ
ال

َ
وَق 	-42

فِى   
َ

بِث
َ
ل
َ
ف هٖ  رَبِّ رَ 

ْ
ذكِ يْطٰنُ  الشَّ سٰىهُ 

ْ
ن
َ
ا
َ
ف كَۖ  رَبِّ

جْنِ بِضْعَ سِنِيْنَ ࣖ  السِّ

سِمَانٍ  رٰتٍ 
َ
بَق سَبْعَ  رٰى 

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ مَلِكُ 
ْ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-43

تٍ خُضْرٍ 
ٰ
بُۢل

ْ
سَبْعَ سُن  وَّ

ٌ
هُنَّ سَبْعٌ عِجَاف

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَّأ

يْ فِيْ رُءْيَايَ  تُوْنِ
ْ
ف
َ
 ا

ُ
ا

َ
مَل

ْ
يُّهَا ال

َ
خَرَ يٰبِسٰتٍۗ  يٰٓا

ُ
ا وَّ

َ
ءْيَا تَعْبُرُوْن تُمْ لِلرُّ

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن
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44. Mereka menjawab, “(Itu) mimpi-mimpi 
yang kosong dan kami sekalikali tidak 
mampu menakwilkan mimpi itu.”

45. Orang yang selamat di antara mereka 
ber dua berkata dan teringat (perihal 
Yusuf) setelah beberapa waktu lama-
nya, “Aku akan memberitahukan ke-
padamu tentang (orang yang pandai) 
menakwilkan mimpi itu. Maka, utuslah 
aku (kepadanya).”

46. (Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang 
sangat di per caya, jelaskanlah kepada 
kami (takwil mimpiku) tentang tujuh 
ekor sapi gemuk yang dimakan oleh 
tujuh (ekor sapi) kurus dan tujuh tangkai 
(gandum) hijau yang (meliputi tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku 
kembali kepada orang-orang itu supaya 
mereka mengetahuinya.”

47. (Yusuf) berkata, “Bercocok tanam-
lah kamu tujuh tahun berturut-turut! 
Kemudian apa yang kamu tuai, biar-
kanlah di tangkainya, kecuali sedikit 
untuk kamu makan.

48. Kemudian, sesudah itu akan datang 
tujuh (tahun) yang sangat sulit (paceklik) 
yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya, kecuali 
sedi kit dari apa (bibit gandum) yang 
kamu sim pan.

49. Setelah itu akan datang tahun, ketika 
manusia diberi hujan (dengan cukup) 
dan pada masa itu mereka memeras 
(anggur).”

Pembebasan Nabi Yusuf dari Penjara
50. Raja berkata, “Bawalah dia kepadaku!” 

Ketika utusan itu datang kepadanya, dia 
(Yusuf) berkata, “Kembalilah kepada 
tuanmu dan tanyakan kepadanya bagai-
mana perihal wanita-wanita yang telah 
melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhan-
ku Maha Mengetahui tipu daya mereka.”

وِيْلِ 
ْ
أ

َ
بِت نُ  حْ

َ
ن امٍ ۚوَمَا 

َ
حْل

َ
ا ضْغَاثُ 

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-44

امِ بِعٰلِمِيْنَ 
َ

حْل
َ
ا

ْ
ال

 
۠
نَا

َ
ا ةٍ  مَّ

ُ
ا بَعْدَ  رَ 

َ
وَادَّك مِنْهُمَا  ا  جَ

َ
ذِيْ ن

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-45

وْنِ 
ُ
رْسِل

َ
ا
َ
وِيْلِهٖ ف

ْ
أ

َ
مْ بِت

ُ
ئُك نَبِّ

ُ
ا

رٰتٍ 
َ
تِنَا فِيْ سَبْعِ بَق

ْ
ف
َ
يْقُ ا دِّ يُّهَا الصِّ

َ
 ا

ُ
يُوْسُف 	-46

سَبْعِ    وَّ
ٌ

هُنَّ سَبْعٌ عِجَاف
ُ
ل
ُ
ك

ْ
سِمَانٍ يَّأ

ى النَّاسِ 
َ
رْجِعُ اِل

َ
يْٓ ا ِ

ّ
عَل

َّ
خَرَ يٰبِسٰتٍۙ  ل

ُ
ا خُضْرٍ وَّ

 
َ

مُوْن
َ
هُمْ يَعْل

َّ
عَل

َ
ل

مْ  مَا حَصَدْتُّ
َ
بًاۚ ف

َ
 سَبْعَ سِنِيْنَ دَا

َ
 تَزْرَعُوْن

َ
ال

َ
ق 	-47

 
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ ا مَِّّ

ً
لِيْل

َ
ا ق

َّ
رُوْهُ فِيْ  اِل

َ
ذ

َ
ف

نَ مَا 
ْ
ل
ُ
ك

ْ
بَعْدِ ذٰلِكَ سَبْعٌ شِدَادٌ يَّأ يْ مِنْۢ  تِ

ْ
يَأ مَّ 

ُ
ث 	-48

َ
صِنُوْن حْ

ُ
ا ت ا مَِّّ

ً
لِيْل

َ
ا ق

َّ
هُنَّ اِل

َ
مْتُمْ ل دَّ

َ
ق

يْ مِنْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ عَامٌ فِيْهِ يُغَاثُ النَّاسُ  تِ
ْ
مَّ يَأ

ُ
ث 	-49

ࣖ 
َ

وَفِيْهِ يَعْصِرُوْن

 
ُ

سُوْل جَاءَۤهُ الرَّ مَّا 
َ
ل
َ
ف بِهٖۚ  يْ  ائْتُوْنِ مَلِكُ 

ْ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-50

سْوَةِ  ِ
ّ
الن  

ُ
بَال مَا  هُ 

ْ
ل ٔـَ سْ

َ
ف كَ  رَبِّ ى 

ٰ
اِل ارْجِعْ   

َ
ال

َ
ق

يْدِهِنَّ عَلِيْمٌ 
َ
يْ بِك ِ

 رَبّ
َّ

ۗ اِن يْدِيَهُنَّ
َ
عْنَ ا طَّ

َ
تِيْ ق

ّٰ
ال
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51. Dia (raja) berkata (kepada wanita-wanita 
itu), “Bagaimana keadaan mu ketika kamu 
menggoda Yusuf untuk me nunduk kan 
dirinya?”371) Mereka ber  kata, “Maha-
sempurna Allah, Kami tidak menge tahui 
sesuatu keburukan darinya.” Istri alAziz 
berkata, “Sekarang jelaslah kebenaran 
itu. Akulah yang meng  godanya dan se-
sungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang benar.”

52. (Yusuf berkata,) “Yang demikian itu agar 
dia (alAziz) mengetahui bahwa aku 
benarbenar tidak  mengkhianatinya ke
ti ka dia tidak ada (di rumah) dan bah wa 
sesungguhnya Allah tidak meridai tipu 
daya orang-orang yang berkhianat.

JUZ  13
Diangkatnya Nabi Yusuf Menjadi Pejabat 
Kerajaan
53 Aku tidak (menyatakan) diriku bebas 

(dari kesalahan) karena sesungguh-
nya nafsu itu selalu mendorong kepada 
kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguh nya 
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”

54 Raja berkata, “Bawalah dia (Yusuf) ke-
padaku agar aku memilih dia (sebagai 
orang yang dekat) kepadaku.” Ketika dia 
(raja) telah berbicara kepadanya, dia 
(raja) berkata, “Sesungguhnya (mulai) 
hari ini engkau menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi di lingkungan kami 
lagi sangat dipercaya.”

55. Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pe-
ngelola perbendaharaan negeri (Mesir). 
Sesung guh nya aku adalah orang yang 
pandai menjaga (amanah) lagi sangat 
ber pengetahu an.”

371) Yang dimaksud dengan keadaan di sini ialah pendapat perempuan-perempuan itu tentang Nabi Yusuf a.s. 
apakah dia terpengaruh godaan itu atau tidak.

عَنْ   
َ

يُوْسُف نَّ  رَاوَدْتُّ اِذْ  نَّ 
ُ
خَطْبُك مَا   

َ
ال

َ
ق 	-51

يْهِ مِنْ سُوْءٍۤۗ 
َ
ِ مَا عَلِمْنَا عَل

ّٰ
نَ حَاشَ للِ

ْ
ل
ُ
سِهٖۗ  ق

ْ
 نَّف

 ۖ حَقُّ
ْ
نَ حَصْحَصَ ال ٔـٰ

ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
تُ ال

َ
تِ امْرَا

َ
ال

َ
ق

دِقِيْنَ  مِنَ الصّٰ
َ
سِهٖ وَاِنَّهٗ ل

ْ
هٗ عَنْ نَّف  رَاوَدْتُّ

۠
نَا

َ
ا

ا 
َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
غَيْبِ وَا

ْ
خُنْهُ بِال

َ
مْ ا

َ
يْ ل ِ

نّ
َ
مَ ا

َ
ذٰلِكَ لِيَعْل 	-52

اىِٕۤنِيْنَ  ۔ خَ
ْ
يْدَ ال

َ
يَهْدِيْ ك

ارَةٌۢ        مَّ
َ
ا

َ
ل سَ 

ْ
ف النَّ  

َّ
اِن سِيْۚ 

ْ
نَف ئُ  بَرِّ

ُ
ا وَمَآ   ۞ 	-53

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
يْ غ ِ

 رَبّ
َّ

يْۗ اِن ِ
ا مَا رَحِمَ رَبّ

َّ
وْءِۤ اِل بِالسُّ

سِيْۚ 
ْ
لِنَف لِصْهُ 

ْ
سْتَخ

َ
ا بِهٖٓ  يْ  ائْتُوْنِ مَلِكُ 

ْ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-54

مِيْنٌ
َ
دَيْنَا مَكِيْنٌ ا

َ
يَوْمَ ل

ْ
 اِنَّكَ ال

َ
ال

َ
مَهٗ ق

َّ
ل
َ
مَّا ك

َ
ل
َ
ف

يْ  ِ
اِنّ رْضِۚ 

َ
ا

ْ
ال خَزَاىِٕۤنِ  ى 

ٰ
عَل نِيْ 

ْ
اجْعَل  

َ
ال

َ
ق 	-55

حَفِيْظٌ عَلِيْمٌ
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56. Demikianlah Kami memberi kedudukan 
kepada Yusuf di negeri ini (Mesir) untuk 
tinggal di mana saja yang dia kehendaki. 
Kami melimpahkan rahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kehendaki dan Kami 
tidak menyianyiakan pahala orang
orang yang berbuat baik.

57. Sungguh, pahala akhirat itu (pasti) lebih 
baik bagi orang-orang yang beriman dan 
selalu bertakwa.

Pertemuan Nabi Yusuf dengan Saudara-
Saudaranya
58. Saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir), 

lalu mereka masuk ke (tempat)-nya. 
Maka, dia (Yusuf) mengenali mereka, se-
dangkan mereka benarbenar tidak me
ngenalinya.372)

59. Ketika dia (Yusuf) menyiapkan per  bekalan 
(bahan makanan) untuk mereka, dia ber-
kata, “Bawalah kepada ku saudaramu 
yang seayah dengan mu (Bunyamin). 
Tidak kah kamu melihat bahwa aku me-
nyem  purnakan takaran (gandum) dan aku 
adalah sebaik-baiknya penerima tamu?

60. Jika kamu tidak membawanya kepada
ku, kamu tidak akan mendapat jatah 
(gandum) lagi dariku dan jangan kamu 
mendekatiku.”

61. Mereka berkata, “Kami akan membujuk 
ayahnya agar mengizinkan kami mem
bawanya dan sesungguhnya kami benar-
benar akan melaksanakannya.”

Nabi Yusuf dan Bunyamin 
62. Dia (Yusuf) berkata kepada para pem-

bantu nya, “Masukkanlah (kembali) 
barang-barang mereka (yang mereka 
jadi  kan alat tukar)373) ke dalam karung-
karung me reka. (Hal itu dilakukan) agar 

372) Menurut catatan sejarah, telah terjadi musim paceklik di Mesir dan sekitarnya. Maka, atas anjuran Nabi 
Ya‘qub a.s., saudara-saudara Nabi Yusuf a.s. datang dari Kan‘an ke Mesir untuk menghadap pembesar-pembesar 
Mesir demi mendapatkan bahan makanan.
373) Menurut kebanyakan mufasir, barang-barang saudara-saudara Nabi Yusuf a.s. yang digunakan sebagai alat 
penukar bahan makanan itu ialah kulit atau terompah.
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mereka mengetahuinya apabila telah 
kembali kepada keluarga mereka. Mudah-
mudahan mereka kembali lagi.”374)

63. Maka, ketika mereka telah kembali 
kepada ayah mereka (Ya‘qub), mereka 
berkata, “Wahai ayah kami, kita tidak 
akan mendapat jatah (gandum) lagi (jika 
tidak membawa saudara kami). Oleh 
karena itu, biarkanlah saudara kami 
pergi bersama kami agar kami mendapat 
jatah. Sesungguhnya kami benar-benar 
akan menjaganya.” 

64. Dia (Ya‘qub) berkata, “Bagaimana aku 
akan memercayakannya (Bunyamin) 
kepadamu, seperti halnya dahulu aku 
telah memercayakan saudaranya (Yusuf) 
kepada kamu? Allah adalah penjaga 
yang terbaik dan Dia Maha Penyayang 
di antara para penyayang.”

65. Ketika mereka membuka barangbarang 
mereka, mereka menemukan barang-
barang (penukar) mereka di kembalikan 
kepada mereka. Mereka berkata, “Wahai 
ayah kami, apa (lagi) yang kita inginkan? Ini 
barang-barang kita dikembalikan kepada 
kita, kita akan dapat mendatangkan 
bahan makanan untuk keluarga kita, dan 
kami akan menjaga saudara kami, serta 
kita akan mendapat tambahan jatah 
(gandum) seberat beban seekor unta. 
Itu adalah suatu (tambahan) jatah yang 
mudah (bagi raja Mesir).” 

66. Dia (Ya‘qub) berkata, “Aku tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama kamu, 
sebelum kamu bersumpah kepadaku 
atas (nama) Allah, bahwa kamu pasti 
akan membawanya kembali kepadaku, 
kecuali jika kamu dikepung (oleh 
musuh).” Setelah mereka memberikan 
janji kepadanya, dia (Ya‘qub) berkata, 
“Allah adalah saksi terhadap apa yang 
kita ucapkan.”

374) Tindakan ini diambil sebagai siasat dengan cara menanam budi kepada mereka agar mereka nantinya 
bersedia kembali lagi ke Mesir dengan membawa Bunyamin.
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Titah Nabi Ya‘qub kepada Anak-Anaknya
67. Dia (Ya‘qub) berkata, “Wahai anak-

anakku, janganlah kamu masuk dari satu 
pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-
pintu gerbang yang berbeda-beda. 
(Namun), aku tidak dapat mencegah 
(takdir) Allah dari kamu sedikit pun. 
(Penetapan) hukum itu hanyalah hak 
Allah. Kepada-Nyalah aku bertawakal 
dan hendaklah kepada-Nya (saja) orang-
orang yang bertawakal (meningkat kan) 
tawakal(-nya).”

68. Ketika mereka masuk dari arah yang 
sesuai dengan perintah ayahnya, (hal 
itu) tidak dapat mencegah sedikit pun 
ke putusan Allah, tetapi (itu) hanya suatu 
keinginan pada diri Ya‘qub (yaitu kasih 
sayang kepada anak-anaknya) yang 
telah dipenuhinya. Sesungguhnya dia 
benar-benar mempunyai pengetahuan 
karena Kami telah mengajarkan ke-
padanya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengeta hui.

Pertemuan Nabi Yusuf dan Bunyamin
69. Ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, 

dia menempatkan saudaranya (Bun ya-
min) di tempatnya, dia (Yusuf) ber  kata, 
“Sesungguhnya aku adalah saudara mu, 
jangan engkau bersedih ter hadap apa 
yang selalu mereka kerjakan.”

70. Maka, ketika telah disiapkan bahan 
makanan untuk mereka, dia (Yusuf) me-
masukkan cawan375) ke dalam karung 
saudaranya (Bunyamin). Kemudian ber  -
teriak lah seorang penyeru, “Wahai kafilah, 
sesungguhnya kamu benar-benar para 
pencuri.” 

71. Mereka bertanya, sambil menghadap 
kepada mereka (yang menuduh), “Apa 
yang hilang darimu?”

375) Cawan yang dimaksud adalah suatu wadah yang terbuat dari emas yang digunakan untuk minum dan dapat 
juga digunakan untuk menakar.
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72. Mereka menjawab, “Kami kehilangan 
cawan raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikan nya akan memperoleh 
(bahan makanan seberat) beban unta 
dan aku jamin itu.”

73. Mereka (saudara-saudara Yusuf) men-
jawab, “Demi Allah, sungguh kamu 
mengetahui bahwa kami datang bukan 
untuk berbuat kerusakan di negeri ini 
dan kami bukanlah para pencuri.”

74. Mereka berkata, “Kalau demikian, apa 
hukumannya jika kamu berdusta?”

75. Mereka (saudara-saudara Yusuf) men-
jawab, “Hukumannya ialah siapa yang di
te mu kan dalam karungnya (barang yang 
hilang itu), maka dialah sendiri balasan  nya 
(dijadikan hamba sahaya).376) Demikian -
lah kami memberikan hukuman ke pada 
orangorang zalim.”

76. Maka, mulailah dia (memeriksa) karung-
karung mereka sebelum (memeriksa) 
karung saudaranya sendiri (Bunyamin), 
kemudian dia mengeluarkannya (cawan 
raja itu) dari karung saudaranya. Demikian-
lah Kami mengatur (rencana) untuk Yusuf. 
Dia tidak dapat menghukum saudara
nya menurut hukum raja, kecuali Allah 
menghendakinya. Kami angkat derajat 
orang yang Kami kehendaki; dan di atas 
setiap orang yang berpengetahuan ada 
yang lebih mengetahui.

77. Mereka (saudara-saudara Yusuf) ber-
kata, “Jika dia (Bunyamin) mencuri, 
sungguh sebelum ini saudaranya pun 
(Yusuf) pernah mencuri.” Maka Yusuf 
me nyembunyikan (kekesalan) dalam 
hatinya dan tidak menampakkannya 
ke pada mereka. Dia berkata (dalam 
hatinya), “Kamu lebih buruk kedudukan 
(yakni sifat-sifat kamu). Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu terangkan.”

376) Menurut syariat Nabi Ya‘qub a.s.,  hukuman bagi pencuri adalah dijadikan hamba sahaya selama satu tahun.
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78. Mereka berkata, “Wahai alAziz, sesung
guh nya dia (Bunyamin) mempunyai 
ayah yang sudah lanjut usia karena itu 
ambillah salah seorang di antara kami 
sebagai gantinya. Sesungguhnya kami 
melihat engkau termasuk orang-orang 
yang selalu berbuat lebih baik.”

79. Dia (Yusuf) berkata, “Kami memohon 
pelindungan kepada Allah dari menahan 
(seseorang), kecuali siapa yang kami 
temukan harta kami padanya. Jika kami 
(berbuat) demikian, sesungguhnya kami 
benarbenar orangorang zalim.”

80. Maka, ketika mereka telah berputus asa 
darinya (putusan Yusuf terhadap per-
minta an mereka membebaskan adik nya) 
mereka menyendiri (sambil berunding) 
dengan berbisik-bisik. Yang tertua di an-
tara mereka berkata, “Tidakkah ka mu ke-
tahui bahwa ayah kamu telah meng  ambil 
sumpah dari kamu dengan (nama) Allah 
dan sebelum ini kamu telah menyia-
nyiakan Yusuf? Oleh karena itu, aku tidak 
akan meninggalkan negeri ini (Mesir) 
sampai ayahku mengizinkanku (untuk 
kembali) atau Allah mem beri putusan 
terhadapku. Dia adalah pemberi putusan 
yang terbaik.

81. Kembalilah kepada ayahmu, lalu kata-
kanlah, ‘Wahai ayah kami, sesung guh-
nya anakmu (Bunyamin) telah mencuri 
dan kami tidak bersaksi kecuali   apa yang 
kami ketahui dan kami bukanlah orang-
orang yang menjaga (mengetahui) apa 
yang gaib (yang di balik) itu.

82. Tanyalah (penduduk) negeri tempat kami 
berada dan kafilah yang datang ber sama 
kami. Sesungguhnya kami betul-betul 
orang yang benar.’”

Kesabaran Nabi Ya‘qub
83. Dia (Ya‘qub) berkata, “Sebenarnya hanya 

dirimu sendiri yang memandang baik 
urusan (yang buruk) itu. (Kesabaranku) 
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mudahan Allah mendatangkan mereka 
semua kepadaku. Sesungguhnya hanya 
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.”

84. Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-
anaknya) seraya berkata, “Alangkah 
kasihan Yusuf,” dan kedua matanya 
men jadi putih karena sedih. Dia adalah 
orang yang sungguh-sungguh menahan 
(amarah dan kepedihan).

85. Mereka berkata, “Demi Allah, engkau 
tidak hentihentinya mengingat Yusuf 
sehingga engkau (mengidap) penyakit 
berat atau engkau termasuk orang-
orang yang akan binasa (wafat).”

86. Dia (Ya‘qub) menjawab, “Hanya kepada 
Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku. Aku mengetahui dari Allah 
apa yang tidak kamu ketahui.

Penyelidikan tentang Keberadaan Yusuf 
dan Bunyamin
87. Wahai anak-anakku, pergi dan cari-

lah berita tentang Yusuf beserta 
saudaranya. Janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguh nya 
tidak ada yang berputus asa dari rahmat 
Allah, kecuali kaum yang kafir.”

88. Ketika mereka masuk ke (tempat)nya 
(Yusuf), mereka berkata, “Wahai yang 
mulia, kami dan keluarga kami telah 
ditimpa kesengsaraan dan kami datang 
membawa barangbarang yang tidak 
berharga, maka penuhi lah takaran 
(gandum) untuk kami, dan ber se dekah-
lah kepada kami. Sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersedekah.”

89. Dia (Yusuf) berkata, “Tahukah kamu 
(kejelekan) apa yang telah kamu per-
buat terhadap Yusuf dan saudaranya 
karena kamu tidak mengetahui (akibat) 
perbuatanmu itu?”
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90. Mereka berkata, “Apakah engkau benar-
benar Yusuf?” Dia (Yusuf) menjawab, 
“Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, 
Allah telah melimpahkan karunia-Nya 
ke pada kami. Siapa yang bertakwa dan 
bersabar, sesungguhnya Allah tidak me
nyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
muhsin.”

91. Mereka berkata, “Demi Allah, Allah 
benar-benar telah melebihkan engkau di 
atas kami dan sesungguhnya kami benar-
benar orang-orang yang bersalah.”

92. Dia (Yusuf) berkata, “Pada hari ini tidak 
ada cercaan terhadap kamu, mudah-
mudahan Allah mengampuni kamu. 
Dia Maha Penyayang di antara para 
penyayang.

93. Pergilah kamu dengan membawa bajuku 
ini, lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti 
dia akan melihat (kembali); dan bawalah 
seluruh keluargamu kepadaku.”

94. Ketika kafilah itu telah keluar (dari Mesir 
dan memasuki Palestina), ayah mereka 
berkata, “Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf seandainya kamu tidak 
menuduhku lemah akal.”

95. Mereka (keluarga Yusuf) berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya engkau benar-benar 
masih dalam kekeliruanmu yang dahulu.”

96. Ketika telah tiba pembawa kabar 
gembira itu, diusapkannya (baju itu) 
ke wajahnya (Ya‘qub), lalu dia dapat 
melihat kembali. Dia (Ya‘qub) berkata, 
“Bukankah telah aku katakan kepadamu 
bahwa aku mengetahui dari Allah apa 
yang tidak kamu ketahui?”

97. Mereka (anak-anak Ya‘qub) berkata, 
“Wahai ayah kami, mohonkanlah 
ampunan untuk kami atas dosa-dosa 
kami. Sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah.”
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98. Dia (Ya‘qub) berkata, “Aku akan me-
mohon kan ampunan bagimu kepada 
Tuhanku. Sesung guhnya Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Keberangkatan Keluarga Besar Nabi 
Ya‘qub ke Mesir
99. Maka ketika mereka masuk ke (tempat) 

Yusuf, dia merangkul ibu bapaknya 
seraya berkata, “Masuklah ke negeri 
Mesir. Insyaallah dalam keadaan aman.”

100. Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapak-
nya ke atas singgasana. Mereka tunduk 
bersujud kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf) 
berkata, “Wahai ayahku, inilah takwil 
mimpiku yang dahulu itu. Sungguh, 
Tuhan ku telah menja di  kannya ke nyata-
an. Sungguh, Tuhan ku telah berbuat 
baik kepadaku, ketika Dia membebas kan 
aku dari penjara dan ketika mem  bawa 
kamu dari dusun, setelah setan me  rusak 
(hubungan) antara aku dengan saudara-
saudaraku. Sesungguh nya Tuhanku 
Maha  lembut terhadap apa yang Dia 
ke   hen daki. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Menge    tahui lagi Mahabijaksana.

101. Tuhanku, sungguh Engkau telah meng
anu gerahkan kepadaku sebagian ke-
kuasaan dan telah mengajarkan ke-
padaku sebagian tak wil mimpi. (Wahai 
Tuhan) pencipta langit dan bumi, 
Engkaulah pelindungku di dunia dan 
di akhirat. Wafatkanlah aku dalam ke-
adaan muslim dan gabungkanlah aku 
dengan orang-orang saleh.” 

Pelajaran dari Kisah Nabi Yusuf
102. Itulah sebagian berita gaib yang Kami 

wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), 
padahal engkau tidak berada di samping 
mereka ketika mereka bersepakat 
mengatur tipu daya (untuk memasukkan 
Yusuf ke dalam sumur).

103. Kebanyakan manusia tidak akan ber
iman walaupun engkau (Nabi Muham-
mad) sangat menginginkannya.
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َّ
تَوَف خِرَةِۚ 

ٰ
ا

ْ
وَال نْيَا  الدُّ فِى  وَلِيّٖ  نْتَ 

َ
ا

لِحِيْنَ نِيْ بِالصّٰ
ْ
ق حِ

ْ
ل

َ
ا وَّ

تَ 
ْ
ن
ُ
يْكَۚ وَمَا ك

َ
غَيْبِ نُوْحِيْهِ اِل

ْ
نْبَۢاءِۤ ال

َ
ذٰلِكَ مِنْ ا 	-102

َ
رُوْن

ُ
مْرَهُمْ وَهُمْ يَمْك

َ
جْمَعُوْٓا ا

َ
دَيْهِمْ اِذْ ا

َ
ل

وْ حَرَصْتَ بِمُؤْمِنِيْنَ
َ
رُ النَّاسِ وَل

َ
ث
ْ
ك

َ
وَمَآ ا 	-103
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Tidak Adanya Imbalan bagi Nabi dan 
Rasul atas Dakwah Mereka
104. Engkau tidak meminta imbalan apa pun 

kepada mereka atas hal itu (seruanmu). 
Ia (AlQur’an) tidak lain adalah pengajar
an bagi semesta alam.

105. Berapa banyak tanda-tanda (kebesaran 
Allah) di langit dan di bumi yang mereka 
lalui, tetapi mereka berpaling darinya.

106. Kebanyakan mereka tidak beriman 
kepada Allah, bahkan mereka musyrik.

Peringatan akan Datangnya Siksaan 
secara Tiba-Tiba
107. Apakah mereka merasa aman dari 

keda tang an siksa Allah yang meliputi 
mereka, atau keda tangan kiamat ke-
pada mereka secara tibatiba, sedang
kan mereka tidak menyadari?

108. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ini-
lah jalan ku, aku dan orang-orang 
yang meng ikutiku meng ajak (seluruh 
manusia) kepada Allah dengan bukti 
yang nyata. Mahasuci Allah dan aku 
tidak termasuk golongan orangorang 
musyrik.”

Makna Pengutusan Para Nabi dan Rasul
109. Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Nabi Muhammad), kecuali laki-laki 
yang Kami berikan wahyu kepada 
mereka di antara penduduk negeri. 
Tidak kah mereka berjalan di bumi lalu 
mem perha ti kan bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang 
men dustakan rasul)? Sesungguh nya 
negeri akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. Apakah kamu 
tidak mengerti?

110. Sehingga, apabila para rasul tidak me
miliki harapan lagi dan meyakini  bahwa 
mereka benar-benar telah didustakan, 
datanglah kepada mereka pertolongan 

رٌ 
ْ
ا ذكِ

َّ
 هُوَ اِل

ْ
جْرٍۗ اِن

َ
يْهِ مِنْ ا

َ
هُمْ عَل

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
وَمَا ت 	-104

مِيْنَ ࣖ
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
لِ

 
َ

وْن رْضِ يَمُرُّ
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال يَةٍ فِى السَّ

ٰ
نْ ا نْ مِّ يِّ

َ
ا
َ
وَك 	-105

َ
يْهَا وَهُمْ عَنْهَا مُعْرِضُوْن

َ
عَل

َ
وْن

ُ
شْركِ ا وَهُمْ مُّ

َّ
ِ اِل

ّٰ
رُهُمْ بِالل

َ
ث
ْ
ك

َ
وَمَا يُؤْمِنُ ا 	-106

وْ 
َ
ِ ا

ّٰ
ابِ الل

َ
نْ عَذ اشِيَةٌ مِّ

َ
تِيَهُمْ غ

ْ
 تَأ

ْ
ن

َ
مِنُوْٓا ا

َ
ا
َ
ف
َ
ا 	-107

َ
ا يَشْعُرُوْن

َ
هُمْ ل اعَةُ بَغْتَةً وَّ تِيَهُمُ السَّ

ْ
تَأ

ى بَصِيْرَةٍ 
ٰ
عَل  ۗ ِ

ّٰ
ى الل

َ
اِل دْعُوْٓا 

َ
 هٰذِهٖ سَبِيْلِيْٓ ا

ْ
ل

ُ
ق 	-108

مِنَ   
۠
نَا

َ
ا وَمَآ   ِ

ّٰ
الل وَسُبْحٰنَ  اتَّبَعَنِيْۗ  وَمَنِ   

۠
نَا

َ
ا

مُشْركِِيْنَ
ْ
ال

نُّوْحِيْٓ  ا 
ً
رِجَال ا 

َّ
اِل بْلِكَ 

َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا وَمَآ  	-109

فِى  يَسِيْرُوْا  مْ 
َ
ل
َ
ف
َ
ا رٰىۗ 

ُ
ق

ْ
ال هْلِ 

َ
ا نْ  مِّ يْهِمْ 

َ
اِل

ذِيْنَ 
َّ
ال عَاقِبَةُ   

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
يَنْظُرُوْا ك

َ
ف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال

وْاۗ 
َ
اتَّق ذِيْنَ 

َّ
ل
ّ
لِ خَيْرٌ  خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
ال دَارُ 

َ
وَل بْلِهِمْۗ 

َ
ق مِنْ 

َ
وْن

ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
ا

دْ 
َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
وْٓا ا  وَظَنُّ

ُ
سُل سَ الرُّ ٔـَ يْ

َ
ى اِذَا اسْت

ٰٓ
حَتّ 	-110

ا 
َ
وَل شَاءُۤۗ 

َّ
ن مَنْ  يَ  نُجِّ

َ
ف نَصْرُنَاۙ  جَاءَۤهُمْ  ذِبُوْا 

ُ
ك



13. AR-RA‘D 344 JUZ  13

Kami, lalu diselamatkanlah orang yang 
Kami kehendaki. Siksa Kami tidak dapat 
ditolak dari kaum pendosa.

111. Sungguh, pada kisah mereka benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang berakal sehat. (Al-Qur’an) 
bukan lah cerita yang dibuat-buat, me-
lainkan merupakan pembe nar (kitab-
kitab) yang sebelumnya, meme rin ci 
segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.

AR-RA‘D
(GURUH)

Makkiyyah, Surah ke13: 43 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Alif Lām Mīm Rā. Itulah ayat-ayat Kitab 
(Al-Qur’an). (Kitab) yang diturunkan 
kepadamu (Nabi Muhammad) dari 
Tuhanmu itu adalah kebenaran, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman.

Kekuasaan Allah atas Langit dan Bumi
2. Allah yang meninggikan langit tanpa 

tiang yang (dapat) kamu lihat. Kemudian, 
Dia bersemayam di atas ʻArasy377) serta 
me nundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu 
yang telah ditentukan (kiamat). Dia 
(Allah) mengatur urusan (makhluk-Nya) 
dan me merinci tanda-tanda (kebesaran-
Nya) agar kamu meyakini pertemuan 
(kamu) dengan Tuhanmu.

3. Dialah yang menghamparkan bumi 
dan menjadikan gunung-gunung dan 
sungai-sungai padanya. Dia menjadikan 

377) Lihat catatan kaki surah alA‘rāf/7: 54.

مُجْرِمِيْنَ
ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
سُنَا عَنِ ال

ْ
يُرَدُّ بَأ

بَابِۗ 
ْ
ل
َ
ا

ْ
ال ولِى 

ُ
ا ِ

ّ
ل عِبْرَةٌ  صَصِهِمْ 

َ
ق فِيْ   

َ
ان

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ل 	-111

ذِيْ 
َّ
كِنْ تَصْدِيْقَ ال

ٰ
تَرٰى وَل

ْ
ف ا يُّ

ً
 حَدِيْث

َ
ان

َ
مَا ك

رَحْمَةً  هُدًى وَّ يْءٍ وَّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
 ك

َ
صِيْل

ْ
بَيْنَ يَدَيْهِ وَتَف

ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
لِ

يْكَ 
َ
اِل  

َ
نْزِل

ُ
ا ذِيْٓ 

َّ
وَال بِۗ 

ٰ
كِت

ْ
ال يٰتُ 

ٰ
ا كَ 

ْ
تِل رٰۗ  الۤمّۤ 	-1

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
حَقُّ وَل

ْ
كَ ال بِّ

مِنْ رَّ

مَّ 
ُ
مٰوٰتِ بِغَيْرِ عَمَدٍ تَرَوْنَهَا ث عَ السَّ

َ
ذِيْ رَف

َّ
ُ ال ّٰ

لل
َ
ا 	-2

مَرَۗ  
َ
ق

ْ
مْسَ وَال رَ الشَّ

َّ
عَرْشِ وَسَخ

ْ
ى ال

َ
 اسْتَوٰى عَل

 
ُ

ل صِّ
َ
مْرَ يُف

َ
ا

ْ
رُ ال ىۗ يُدَبِّ سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
جرِْيْ لِا

َّ
 ي

ٌّ
ل

ُ
ك

 
َ

مْ توُْقِنُوْن
ُ
ك اءِۤ رَبِّ

َ
مْ بِلِق

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
ال

 فِيْهَا رَوَاسِيَ 
َ

رْضَ وَجَعَل
َ
ا

ْ
ذِيْ مَدَّ ال

َّ
وَهُوَ ال 	-3

فِيْهَا   
َ

جَعَل الثَّمَرٰتِ   ِ
ّ

ل
ُ
ك وَمِنْ  نْهٰرًاۗ 

َ
وَا



JUZ  13 345 13. AR-RA‘D

padanya (semua) buah-buahan ber-
pasang-pasangan (dan) menutupkan 
malam pada siang.378) Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir.

4. Di bumi terdapat bagian-bagian yang 
ber dampingan, kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman, dan pohon kurma 
yang bercabang dan yang tidak ber-
cabang. (Semua) disirami dengan air 
yang sama, tetapi Kami melebihkan 
tanaman yang satu atas yang lain-
nya dalam hal rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
(terdapat) tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang mengerti.

5. Jika engkau (Nabi Muhammad) heran, 
(justru) yang mengherankan adalah 
ucapan mereka (orangorang kafir), 
“Apakah bila kami telah menjadi tanah, 
kami benar-benar akan (dikembalikan) 
menjadi makhluk yang baru?” Mereka 
itulah orang-orang yang kufur kepada 
Tuhannya. Mereka itulah orang-orang 
(yang dilekatkan) belenggu di lehernya. 
Mereka adalah para penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya.

6. Mereka meminta kepadamu agar ke-
burukan (siksaan) dipercepat sebelum 
(datangnya) kebaikan, padahal sungguh 
telah berlalu bermacam-macam contoh 
(siksaan) sebelum mereka. Sesung-
guhnya Tuhanmu benar-benar memiliki 
ampunan bagi manusia meskipun 
mereka zalim. Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar keras hukuman-Nya.

7. Orang-orang yang kufur berkata, “Meng-
apa tidak diturunkan kepada nya (Nabi 
Muhammad) suatu tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Sesungguhnya engkau (Nabi 

378) Topografi daratan bumi berupa hamparan dan gununggunung. Di antaranya ada sungaisungai. Daratan 
itulah tempat tumbuhnya buah-buahan yang penyerbukannya dapat terjadi karena struktur bunga yang 
berpasangan, jantan dan betina. Semuanya mengalami siang dan malam karena proses perputaran bumi.

فِيْ   
َّ

اِن هَارَۗ  النَّ  
َ

يْل
َّ
ال يُغْشِى  نَيْنِ 

ْ
اث زَوْجَيْنِ 

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
ذٰلِكَ ل

نْ  مِّ تٌ 
ّٰ
جَن وَّ تَجٰوِرٰتٌ  مُّ قِطَعٌ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال وَفِى  	-4

يْرُ صِنْوَانٍ 
َ
غ  وَّ

ٌ
 صِنْوَان

ٌ
يْل خِ

َ
ن زَرْعٌ وَّ عْنَابٍ وَّ

َ
ا

ى بَعْضٍ 
ٰ
 بَعْضَهَا عَل

ُ
ل ضِّ

َ
نُف احِدٍۙ وَّ يُّسْقٰى بِمَاءٍۤ وَّ

َ
وْن

ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
لِۗ اِن

ُ
ك

ُ
ا

ْ
فِى ال

ا تُرٰبًا  نَّ
ُ
هُمْ ءَاِذَا ك

ُ
وْل

َ
عَجَبٌ ق

َ
 تَعْجَبْ ف

ْ
۞ وَاِن 	-5

رُوْا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
قٍ جَدِيْدٍ ەۗ ا

ْ
فِيْ خَل

َ
ءَاِنَّا ل

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
عْنَاقِهِمْۚ وَا

َ
 فِيْٓ ا

ُ
ل

ٰ
ل

ْ
غ

َ
ا

ْ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
هِمْۚ وَا بِرَبِّ

َ
ارِۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن صْحٰبُ النَّ

َ
ا

دْ 
َ
وَق حَسَنَةِ 

ْ
ال  

َ
بْل

َ
ق ئَةِ  يِّ

بِالسَّ وْنكََ 
ُ
وَيَسْتَعْجِل 	-6

وْ 
ُ
ذ

َ
ل رَبَّكَ   

َّ
وَاِن تُۗ 

ٰ
مَثُل

ْ
ال بْلِهِمُ 

َ
ق مِنْ  تْ 

َ
خَل

شَدِيْدُ 
َ
 رَبَّكَ ل

َّ
مِهِمْۚ وَاِن

ْ
ى ظُل

ٰ
اسِ عَل لنَّ

ّ
مَغْفِرَةٍ لِ

ابِ 
َ
عِق

ْ
ال

نْ  يَةٌ مِّ
ٰ
يْهِ ا

َ
 عَل

َ
نْزِل

ُ
آ ا

َ
وْل

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-7

وْمٍ هَادٍ ࣖ 
َ
ِ ق

ّ
ل

ُ
لِك نْتَ مُنْذِرٌ وَّ

َ
هٖۗ اِنَّمَآ ا بِّ

رَّ
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Muhammad) hanyalah seorang pemberi 
peringatan dan bagi setiap kaum ada 
pemberi petunjuk.

8. Allah mengetahui apa yang dikandung 
oleh setiap perempuan dan apa yang 
berkurang (tidak sempurna dalam) 
rahim dan apa yang bertambah. Segala 
sesuatu ada ketentuan di sisi-Nya.

9. (Allahlah) yang mengetahui semua 
yang gaib dan yang nyata. (Dia) Yang 
Mahabesar lagi Mahatinggi.

10. Sama saja (bagi Allah), siapa di antara 
kamu yang merahasiakan ucapan, siapa 
yang berterus terang dengannya, siapa 
yang bersembunyi pada malam hari dan 
siapa yang berjalan pada siang hari.

Allah Tidak Mengubah Nasib Suatu Kaum 
yang Berpangku Tangan
11. Baginya (manusia) ada (malaikat-

malaikat) yang menyertainya secara 
bergiliran dari depan dan belakang nya 
yang menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan suatu kaum hingga mereka 
mengubah apa yang ada pada diri 
mereka. Apabila Allah menghendaki 
ke burukan terhadap suatu kaum, tidak 
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-
kali tidak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia.

Fenomena Kilat dan Guruh
12. Dialah yang memperlihatkan kepada-

mu kilat (untuk menimbul kan) keta kut -
an dan harapan (akan turun hu jan) serta 
menjadikan awan yang berat (men-
dung). 

13. Guruh bertasbih dengan memuji-Nya, 
(demiki an pula) malaikat karena takut 
kepada-Nya. Dia (Allah) melepaskan 
petir, lalu menimpakan nya kepada siapa 
yang Dia kehen daki. Sementara itu, 
mereka (orangorang kafir) berbantah

تَغِيْضُ  وَمَا  ى 
ٰ
نْث

ُ
ا  

ُّ
ل

ُ
ك  

ُ
مِل حْ

َ
ت مَا  مُ 

َ
يَعْل  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-8

دَارٍ 
ْ
يْءٍ عِنْدَهٗ بِمِق

َ
 ش

ُّ
ل

ُ
رْحَامُ وَمَا تَزْدَادُۗ وَك

َ
ا

ْ
ال

مُتَعَالِ 
ْ
بِيْرُ ال

َ
ك

ْ
هَادَةِ ال غَيْبِ وَالشَّ

ْ
عٰلِمُ ال 	-9

بِهٖ  جَهَرَ  وَمَنْ   
َ

وْل
َ
ق

ْ
ال سَرَّ 

َ
ا نْ  مَّ مْ 

ُ
نْك مِّ سَوَاءٌۤ  	-10

هَارِ  يْلِ وَسَارِبٌۢ بِالنَّ
َّ
فٍۢ بِال

ْ
وَمَنْ هُوَ مُسْتَخ

ظُوْنَهٗ 
َ
ف حْ

َ
فِهٖ ي

ْ
نْۢ بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَل بٰتٌ مِّ ِ

ّ
هٗ مُعَق

َ
ل 	-11

ى  وْمٍ حَتّٰ
َ
رُ مَا بِق ا يُغَيِّ

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن ِ
ّٰ

مْرِ الل
َ
مِنْ ا

وْمٍ 
َ
بِق  ُ ّٰ

الل رَادَ 
َ
ا وَاِذَآ  سِهِمْۗ 

ُ
نْف

َ
بِا مَا  رُوْا  يُغَيِّ

الٍ  نْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّ هُمْ مِّ
َ
هٗۚ وَمَا ل

َ
ا مَرَدَّ ل

َ
ل

َ
سُوْءًۤا ف

طَمَعًا  وَّ ا 
ً
خَوْف بَرْقَ 

ْ
ال مُ 

ُ
يُرِيْك ذِيْ 

َّ
ال هُوَ  	-12

  ۚ
َ

ال
َ
ق حَابَ الثِّ يُنْشِئُ السَّ وَّ

تِهٖۚ 
َ
ةُ مِنْ خِيْف

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
مْدِهٖ وَال عْدُ بِحَ حُ الرَّ وَيُسَبِّ 	-13

يَّشَاءُۤ  مَنْ  بِهَا  يُصِيْبُ 
َ
ف وَاعِقَ  الصَّ  

ُ
وَيُرْسِل

مِحَالِۗ  
ْ
ۚ وَهُوَ شَدِيْدُ ال ِ

ّٰ
 فِى الل

َ
وْن

ُ
ادِل جَ

ُ
وَهُمْ ي
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ban tahan ten  tang kekuasaan Allah, 
padahal Dia Mahakeras hukuman-Nya.

Hanya kepada Allah Ibadah Ditujukan
14. Hanya bagi Allahlah seruan yang hak.379) 

(Se sem bahan) yang mereka seru selain 
Dia, tidak dapat mengabulkan apa pun 
bagi mereka, kecuali seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangan-
nya ke dalam air agar (air) sampai ke 
mulutnya, padahal (air) itu tidak akan 
sampai ke mulutnya. Tidaklah seruan 
orangorang kafir itu kecuali dalam 
kesia-siaan.

15. Hanya kepada Allahlah siapa saja yang 
ada di langit dan di bumi bersujud, 
baik dengan kemauan sendiri mau pun 
terpaksa. (Bersujud pula kepada-Nya) 
bayang-bayang mereka pada waktu pagi 
dan petang hari.

Hanya Allah yang Layak sebagai Tuhan
16. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah 

Tuhan langit dan bumi?” Katakanlah, 
“Allah.”  Katakanlah, “Pantas kah kamu 
men   jadikan selain Dia se bagai pelindung, 
padahal mereka tidak kuasa mendatang
kan manfaat maupun menolak mudarat 
bagi diri nya sendiri?”  Katakanlah, “Apa-
kah sama orang yang buta dengan orang 
yang dapat melihat? Atau, samakah 
kegelapan dengan cahaya? Atau, apakah 
mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah yang (diyakini) dapat mencipta-
kan seperti ciptaanNya sehingga kedua 
ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?” Katakanlah, “Allah pencipta 
segala sesuatu dan Dialah Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa.”

17. Dia telah menurunkan air dari langit, 
lalu meng a lirlah air itu di lembah-
lembah se suai dengan ukurannya. Arus 
itu mem bawa buih yang mengambang. 

379) ‘Seruan yang hak’ ditafsirkan oleh para ulama sebagai pengakuan atas kandungan kalimat la ilāha illallāh dan juga 
ditafsirkan sebagai beribadah dan berdoa.

ا 
َ
ل دُوْنِهٖ  مِنْ   

َ
يَدْعُوْن ذِيْنَ 

َّ
وَال  ۗ حَقِّ

ْ
ال دَعْوَةُ  هٗ 

َ
ل 	-14

يْهِ 
َّ
ف

َ
بَاسِطِ ك

َ
ا ك

َّ
اِل بِشَيْءٍ  هُمْ 

َ
ل  

َ
يَسْتَجِيْبُوْن

اهُ وَمَا هُوَ بِبَالِغِهٖۗ وَمَا دُعَاءُۤ 
َ
غَ ف

ُ
مَاءِۤ لِيَبْل

ْ
ى ال

َ
اِل

لٍ 
ٰ
ا فِيْ ضَل

َّ
فِرِيْنَ اِل

ٰ
ك

ْ
ال

رْضِ طَوْعًا 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ِ يَسْجُدُ مَنْ فِى السَّ

ّٰ
وَللِ 	-15

صَالِ ۩
ٰ
ا

ْ
غُدُوِّ وَال

ْ
هُمْ بِال

ُ
ل
ٰ
ظِل رْهًا وَّ

َ
وَّك

 ۗ ُ ّٰ
الل لِ 

ُ
ق رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ بُّ  رَّ مَنْ   

ْ
ل

ُ
ق 	-16	

 
َ

وْن
ُ
يَمْلِك ا 

َ
ل وْلِيَاءَۤ 

َ
ا دُوْنِهٖٓ  نْ  مِّ تُمْ 

ْ
ذ خَ

َّ
ات

َ
ف
َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق

يَسْتَوِى   
ْ

هَل  
ْ

ل
ُ
ق اۗ  ضَرًّ ا 

َ
ل وَّ عًا 

ْ
نَف سِهِمْ 

ُ
نْف

َ
لِا

مٰتُ 
ُ
ل سْتَوِى الظُّ

َ
 ت

ْ
مْ هَل

َ
بَصِيْرُ ەۙ ا

ْ
عْمٰى وَال

َ
ا

ْ
ال

قِهٖ 
ْ
ل

َ
خ

َ
وْا ك

ُ
ق

َ
اءَۤ خَل

َ
ِ شُرَك

ّٰ
وْا للِ

ُ
مْ جَعَل

َ
وْرُ ەۚ ا وَالنُّ

يْءٍ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ خَالِقُ ك ّٰ

لِ الل
ُ
يْهِمْۗ ق

َ
قُ عَل

ْ
ل خَ

ْ
شَابَهَ ال

َ
ت
َ
ف

ارُ هَّ
َ
ق

ْ
وَاحِدُ ال

ْ
هُوَ ال وَّ

دَرِهَا 
َ
وْدِيَةٌ ۢ بِق

َ
تْ ا

َ
سَال

َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ا 	-17

 
َ

يُوْقِدُوْن ا  وَمَِّ ابِيًاۗ  رَّ زَبَدًا   
ُ

يْل السَّ  
َ

احْتَمَل
َ
ف
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Dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan 
atau alatalat, ada (pula) buih seperti 
(buih arus) itu. Demikianlah Allah 
mem buat perumpama an tentang hak 
dan batil. Buih akan hilang tidak ber
guna, sedangkan yang bermanfaat 
bagi manusia akan menetap di dalam 
bumi. Demikianlah Allah membuat per-
umpama an.

Balasan bagi Orang yang Memenuhi 
Seruan Allah
18. Bagi orang-orang yang memenuhi se-

ruan Tuhannya (taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, disediakan) balasan yang 
terbaik (surga). (Sebaliknya, bagi) orang-
orang yang tidak memenuhi seruanNya, 
sekiranya mereka memiliki semua yang 
ada di bumi dan (ditambah) sebanyak 
itu lagi, niscaya mereka akan menebus 
dirinya (dari azab Allah pada hari Kiamat) 
dengan (hartanya) itu. Mereka itulah 
orang-orang yang akan mendapatkan 
hisab (perhitungan) yang buruk, tempat 
kediamannya adalah (neraka) Jahanam, 
dan itulah seburuk-buruknya tempat 
kediaman.

Perbandingan antara Orang yang Tahu 
Kebenaran dan yang Tidak Mengetahuinya
19. Apakah orang yang mengetahui bahwa 

apa yang diturunkan kepadamu (Nabi 
Muhammad) dari Tuhanmu adalah 
kebenar an sama dengan orang yang 
buta? Hanya orang yang berakal sehat 
sajalah yang dapat mengambil pelajaran.

20. (Yaitu) orang-orang yang memenuhi 
janji Allah dan tidak membatalkan 
perjanjian.

21. Orang-orang yang menghubungkan 
apa yang Allah perintahkan untuk di-
sambung kan (seperti silaturahmi), takut 
kepada Tuhannya, dan takut (pula) pada 
hisab yang buruk.

هٗ ۗ  
ُ
ثْل وْ مَتَاعٍ زَبَدٌ مِّ

َ
يَةٍ ا

ْ
يْهِ فِى النَّارِ ابْتِغَاءَۤ حِل

َ
 عَل

ا  مَّ
َ
ا
َ
ف ەۗ   

َ
بَاطِل

ْ
وَال حَقَّ 

ْ
ال  ُ ّٰ

الل يَضْرِبُ  لِكَ 
ٰ

ذ
َ
ك

النَّاسَ  عُ 
َ
يَنْف مَا  ا  مَّ

َ
وَا اءًۤۚ 

َ
جُف هَبُ 

ْ
يَذ

َ
ف بَدُ  الزَّ

 ُ ّٰ
الل يَضْرِبُ  لِكَ 

ٰ
ذ

َ
رْضِۗ  ك

َ
ا

ْ
ال فِى   

ُ
ث

ُ
يَمْك

َ
ف

 ۗ
َ

مْثَال
َ
ا

ْ
ال

مْ 
َ
ل ذِيْنَ 

َّ
وَال حُسْنٰىۗ 

ْ
ال هِمُ  لِرَبِّ اسْتَجَابُوْا  ذِيْنَ 

َّ
لِل 	-18

رْضِ جَمِيْعًا 
َ
ا

ْ
ا فِى ال هُمْ مَّ

َ
 ل

َّ
ن

َ
وْ ا

َ
هٗ ل

َ
يَسْتَجِيْبُوْا ل

سُوْءُۤ  هُمْ 
َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا بِهٖۗ   تَدَوْا 

ْ
اف

َ
ل مَعَهٗ  هٗ 

َ
مِثْل وَّ

مِهَادُࣖ 
ْ
سَ ال

ْ
مُۗ  وَبِئ وٰىهُمْ جَهَنَّ

ْ
سَابِ ەۙ وَمَأ حِ

ْ
ال

حَقُّ 
ْ
كَ ال بِّ

يْكَ مِنْ رَّ
َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
نَّمَآ ا

َ
مُ ا

َ
عْل مَنْ يَّ

َ
ف
َ
۞ ا 	-19

بَابِۙ  
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
رُ ا

َّ
ك

َ
عْمٰىۗ اِنَّمَا يَتَذ

َ
مَنْ هُوَ ا

َ
ك

مِيْثَاقَۙ  
ْ
 ال

َ
ضُوْن

ُ
ا يَنْق

َ
ِ وَل

ّٰ
 بِعَهْدِ الل

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يُوْف

َّ
ال 	-20

 
َ

وْصَل يُّ  
ْ

ن
َ
ا بِهٖٓ   ُ ّٰ

الل مَرَ 
َ
ا مَآ   

َ
وْن

ُ
يَصِل ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-21

سَابِۗ     حِ
ْ
 سُوْءَۤ ال

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
هُمْ وَي  رَبَّ

َ
شَوْن خْ

َ
وَي
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22. Orang-orang yang bersabar demi men-
cari keridaan Tuhan mereka, men dirikan 
salat, menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka—
secara sembunyi-sembunyi atau terang-
terangan, dan membalas keburukan 
dengan kebaikan, orang-orang itulah 
yang men dapatkan tempat kesudahan 
(yang baik).

23. (Yaitu) surga-surga ‘Adn. Mereka me-
masuki  nya bersama orang saleh dari 
le luhur, pasangan-pasangan, dan ke-
turunan-ketu run an mereka, sedangkan 
malaikat-malai kat masuk ke tempat me-
reka dari semua pintu.

24. (Malaikat berkata,) “Salāmun ‘alaikum 
(se moga keselamatan tercurah ke pada-
mu) karena kesabaranmu.” (Itulah) se-
baik-baiknya tempat kesudahan (surga).

25. Orang-orang yang melanggar perjanji-
an (dengan) Allah setelah diteguhkan, 
memutus kan apa yang diperintah kan 
Allah untuk disambungkan (seperti 
silaturahmi), dan berbuat kerusakan 
di bumi; mereka itulah orang-orang 
yang mendapat laknat dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahanam).

26. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
Dia kehendaki dan menyempitkan (bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya). Mereka 
bergembira dengan kehidupan dunia, 
padahal kehidupan dunia dibanding-
kan akhirat hanyalah kesenangan (yang 
sedikit).

Ciri-Ciri Orang yang Diberi Petunjuk
27. Orang-orang yang kufur berkata, 

“Mengapa tidak diturunkan kepada 
nya (Nabi Muhammad) tanda (mukjizat) 
dari Tuhannya?” Katakanlah (Nabi Mu-
hammad), “Sesungguhnya Allah me-
nyesatkan380) siapa yang Dia kehendaki 

380) Allah Swt. menyesatkan seseorang karena yang bersangkutan ingkar kepada petunjuk-petunjuk-Nya. Dia 
memberikan hidayah kepada seseorang karena ketaatannya terhadap petunjuk-petunjuk-Nya

امُوا 
َ
ق
َ
وَا هِمْ  رَبِّ وَجْهِ  ابْتِغَاءَۤ  صَبَرُوا  ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-22

انِيَةً 
َ

عَل وَّ ا  سِرًّ نٰهُمْ 
ْ
رَزَق ا  مَِّ وْا 

ُ
ق

َ
نْف

َ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ

هُمْ 
َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا ئَةَ  يِّ

السَّ حَسَنَةِ 
ْ
بِال  

َ
يَدْرَءُوْن وَّ

ارِۙ   بَى الدَّ
ْ
عُق

بَاىِٕۤهِمْ 
ٰ
حَ مِنْ ا

َ
وْنَهَا وَمَنْ صَل

ُ
تُ عَدْنٍ يَّدْخُل

ّٰ
جَن 	-23

 
َ

وْن
ُ
يَدْخُل ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وَال تِهِمْ  يّٰ وَذُرِّ زْوَاجِهِمْ 

َ
وَا

ِ بَابٍۚ 
ّ

ل
ُ
نْ ك يْهِمْ مِّ

َ
عَل

ارِۗ    بَى الدَّ
ْ
نِعْمَ عُق

َ
مْ بِمَا صَبَرْتُمْ ف

ُ
يْك

َ
مٌ عَل

ٰ
سَل 	-24

مِيْثَاقِهٖ  بَعْدِ  ِ مِنْۢ 
ّٰ

 عَهْدَ الل
َ

ضُوْن
ُ
يَنْق ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-25

 
َ

وْصَل يُّ  
ْ

ن
َ
ا بِهٖٓ   ُ ّٰ

الل مَرَ 
َ
ا مَآ   

َ
طَعُوْن

ْ
وَيَق

عْنَةُ 
َّ
الل هُمُ 

َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا رْضِۙ 

َ
ا

ْ
ال فِى   

َ
سِدُوْن

ْ
وَيُف

ارِ  هُمْ سُوْءُۤ الدَّ
َ
وَل

دِرُۗ 
ْ
وَيَق يَّشَاءُۤ  لِمَنْ  زْقَ  الرِّ يَبْسُطُ   ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-26	

نْيَا فِى  حَيٰوةُ الدُّ
ْ
نْيَاۗ وَمَا ال حَيٰوةِ الدُّ

ْ
رِحُوْا بِال

َ
وَف

ا مَتَاعٌ ࣖ  
َّ
خِرَةِ اِل

ٰ
ا

ْ
ال

نْ  يَةٌ مِّ
ٰ
يْهِ ا

َ
 عَل

َ
نْزِل

ُ
آ ا

َ
وْل

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-27

يْهِ 
َ
 مَنْ يَّشَاءُۤ وَيَهْدِيْٓ اِل

ُّ
َ يُضِل ّٰ

 الل
َّ

 اِن
ْ

ل
ُ
هٖۗ  ق بِّ

رَّ

نَابَۖ  
َ
مَنْ ا



13. AR-RA‘D 350 JUZ  13

dan memberi petunjuk ke (jalan)-Nya 
bagi orang yang bertobat.”

28. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya 
dengan mengingat Allah hati akan selalu 
tenteram.

29. Orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka keba hagiaan dan 
tempat kembali yang baik.

Misi Nabi Muhammad sebagai Penyampai 
Al-Qur’an
30. Seperti (pengutusan para rasul sebelum

mu) itulah, Kami (juga) mengutus mu 
(Nabi Muhammad) kepada suatu umat 
yang sungguh sebelumnya telah berlalu 
bebera pa umat agar engkau bacakan 
kepada mereka (Al-Qur’an) yang Kami 
wahyukan kepadamu, padahal mereka 
ing kar kepada Tuhan Yang Maha Penga-
sih. Katakanlah, “Dia Tuhanku, tidak ada 
tuhan selain Dia. Hanya kepadaNya aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya aku 
bertobat.”

31. Sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) 
yang dengannya gunung-gunung dapat 
digeserkan, bumi dibelah, atau orang mati 
dapat diajak bicara, (itulah Al-Qur’an). 
Sebenarnya segala urusan itu milik Allah. 
Tidakkah orang-orang yang beriman me-
ngetahui bahwa sekiranya Allah meng-
hendaki, tentu Allah telah memberi 
pe tunjuk kepada manusia se muanya. 
Orangorang yang kufur senantiasa di
timpa bencana disebabkan per buatan 
mereka sendiri atau bencana itu terjadi di 
dekat tempat kediaman mereka, sampai 
datang janji Allah. Sesung guhnya Allah 
tidak menyalahi janji.

32. Sungguh, para rasul sebelum engkau 
(Nabi Muhammad) benar-benar telah di-
olok-olok. Maka, Aku memberi tenggang 
waktu kepada orang-orang yang kufur itu, 

ا 
َ
ل
َ
ۗ  ا ِ

ّٰ
رِ الل

ْ
وْبُهُمْ بِذِك

ُ
ل
ُ
مَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ ق

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال 	-28

وْبُۗ    
ُ
ل

ُ
ق

ْ
ِ تَطْمَىِٕنُّ ال

ّٰ
رِ الل

ْ
بِذِك

هُمْ 
َ
ل طُوْبٰى  لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
ا 	-29

بٍ 
ٰ
وَحُسْنُ مَا

بْلِهَآ 
َ
تْ مِنْ ق

َ
دْ خَل

َ
ةٍ ق مَّ

ُ
نٰكَ فِيْٓ ا

ْ
رْسَل

َ
لِكَ ا

ٰ
ذ

َ
ك 	-30

يْكَ وَهُمْ 
َ
وْحَيْنَآ اِل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
يْهِمُ ال

َ
 عَل

۟
وَا

ُ
تْل

َ
ت ِ
ّ
مَمٌ ل

ُ
ا

ا هُوَۚ 
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
يْ ل ِ

 هُوَ رَبّ
ْ

ل
ُ
حْمٰنِۗ ق  بِالرَّ

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
يَك

يْهِ مَتَابِ 
َ
تُ وَاِل

ْ
ل
َّ
يْهِ تَوَك

َ
عَل

عَتْ  طِّ
ُ
وْ ق

َ
 ا

ُ
بَال جِ

ْ
رَتْ بِهِ ال نًا سُيِّ

ٰ
رْا

ُ
 ق

َّ
ن

َ
وْ ا

َ
وَل 	-31

مْرُ 
َ
ا

ْ
ال  ِ

ّٰ ّ
للِ  

ْ
بَل ىۗ 

ٰ
مَوْت

ْ
ال بِهِ  مَ  ِ

ّ
ل
ُ
وْ ك

َ
ا رْضُ 

َ
ا

ْ
ال بِهِ 

وْ يَشَاءُۤ 
َّ
 ل

ْ
ن

َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
سِ ال ٔـَ يْ

۟
مْ يَا

َ
ل
َ
ف
َ
جَمِيْعًاۗ ا

ذِيْنَ 
َّ
ال  

ُ
يَزَال ا 

َ
وَل جَمِيْعًاۗ  النَّاسَ  هَدَى 

َ
ل  ُ ّٰ

الل

 
ُّ

ل حُ
َ

وْ ت
َ
ارِعَةٌ ا

َ
رُوْا تُصِيْبُهُمْ بِمَا صَنَعُوْا ق

َ
ف

َ
ك

 َ ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰ
يَ وَعْدُ الل تِ

ْ
ى يَأ نْ دَارِهِمْ حَتّٰ بًا مِّ

رِيْ
َ
ق

مِيْعَادَ ࣖ 
ْ
 ال

ُ
لِف خْ

ُ
ا ي

َ
ل

يْتُ 
َ
مْل

َ
ا
َ
ف بْلِكَ 

َ
ق نْ  مِّ بِرُسُلٍ  اسْتُهْزِئَ  دِ 

َ
ق

َ
وَل 	-32

ابِ 
َ
 عِق

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
هُمْ ف

ُ
ت

ْ
خَذ

َ
مَّ ا

ُ
رُوْا ث

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
لِل
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kemudian Aku siksa mereka. Alangkah 
dahsyatnya hukuman-Ku!

Pengawasan Allah terhadap Orang-Orang 
Kafir
33. Apakah Dia yang mengawasi setiap 

jiwa atas apa yang diperbuatnya (sama 
dengan tuhan yang tidak demikian)? 
Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah. Katakanlah (Nabi Muhammad), 
“Sebutkan lah sifat-sifat mereka itu! 
Apakah kamu hendak memberitahukan 
kepadaNya apa yang tidak diketahui
Nya di bumi atau (mengatakan tentang 
hal itu) sekadar perkataan pada lahirnya 
saja.” Sebenarnya bagi orang-orang yang 
kufur, tipu daya mereka itu dijadikan 
terasa indah dan mereka dihalangi dari 
jalan (yang benar). Siapa yang disesatkan 
Allah, tidak ada seorang pun yang dapat 
memberi petunjuk baginya.

34. Bagi merekalah azab (yang pedih) dalam 
kehidupan dunia dan azab akhirat pasti 
lebih pedih. Tidak ada seorang pun yang 
melindungi mereka dari (azab) Allah.

Gambaran Surga bagi Orang yang 
Bertakwa
35. Perumpamaan surga yang dijanjikan ke-

pada orang-orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman), mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; senantiasa ber buah dan 
teduh. Itulah tempat ke sudahan bagi 
orang-orang yang ber takwa. Sedangkan 
tempat kesudahan bagi orangorang kafir 
ialah neraka.

Tugas Rasul sebagai Penyampai 
Kebenaran
36. Orang-orang yang telah Kami beri kan 

al-Kitab kepada mereka381) bergembira 
dengan apa (kitab) yang diturunkan ke-
padamu (Nabi Muhammad). Di antara 
golongan-golongan itu (Yahudi dan 

381) Yang dimaksud dengan ‘mereka’ adalah orang Yahudi dan Nasrani yang tidak mengingkari Allah Swt. dan 
tidak mendustakan rasulrasulNya.

سَبَتْۚ 
َ
بِمَا ك سٍۢ 

ْ
نَف  ِ

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
عَل اىِٕۤمٌ 

َ
ق هُوَ  مَنْ 

َ
ف
َ
ا 	-33

وْنَهٗ  ٔـُ بِّ
َ
مْ تُن

َ
وْهُمْۗ ا  سَمُّ

ْ
ل

ُ
اءَۤۗ  ق

َ
ِ شُرَك

ّٰ
وْا للِ

ُ
وَجَعَل

وْلِۗ 
َ
ق

ْ
نَ ال مْ بِظَاهِرٍ مِّ

َ
رْضِ ا

َ
ا

ْ
مُ فِى ال

َ
ا يَعْل

َ
 بِمَا ل

وْا عَنِ  رُهُمْ وَصُدُّ
ْ
رُوْا مَك

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
لِل نَ  زُيِّ  

ْ
بَل

هٗ مِنْ هَادٍ 
َ
مَا ل

َ
ُ ف ّٰ

ضْلِلِ الل بِيْلِۗ وَمَنْ يُّ السَّ

ابُ 
َ

عَذ
َ
وَل نْيَا  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال فِى  ابٌ 

َ
عَذ هُمْ 

َ
ل 	-34

اقٍ  ِ مِنْ وَّ
ّٰ

نَ الل هُمْ مِّ
َ
ۚ وَمَا ل شَقُّ

َ
خِرَةِ ا

ٰ
ا

ْ
ال

جرِْيْ مِنْ 
َ

ۗ ت
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مُت

ْ
تِيْ وُعِدَ ال

َّ
ةِ ال جَنَّ

ْ
 ال

ُ
۞ مَثَل 	-35

بَى 
ْ
كَ عُق

ْ
هَاۗ تِل

ُّ
ظِل هَا دَاىِٕۤمٌ وَّ

ُ
ل
ُ
ك

ُ
نْهٰرُۗ  ا

َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
ت

فِرِيْنَ النَّارُ 
ٰ
ك

ْ
بَى ال

ْ
عُق وْاۖ وَّ

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
ال

 
َ

نْزِل
ُ
ا بِمَآ   

َ
رَحُوْن

ْ
يَف بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال تَيْنٰهُمُ 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-36

 
ْ

ل
ُ
نْكِرُ بَعْضَهٗۗ  ق حْزَابِ مَنْ يُّ

َ
ا

ْ
يْكَ وَمِنَ ال

َ
اِل
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Nasrani) ada yang mengingkari se-
bagian nya. Kata kan lah, “Sesungguhnya 
aku hanya di perintah untuk menyembah 
Allah dan tidak mempersekutukanNya. 
Hanya kepadaNya aku seru (manusia) 
dan hanya kepada-Nya aku kembali.”

37. Demikianlah Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur’an) sebagai penentu hukum 
yang berbahasa Arab. Sungguh, jika 
engkau mengikuti keinginan mereka 
setelah datang pengetahuan kepadamu, 
niscaya engkau sekalikali tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
pemelihara dari (siksa) Allah.

38. Sungguh Kami benar-benar telah meng -
utus para rasul sebelum engkau (Nabi 
Muhammad) dan Kami berikan kepada 
mereka istri-istri dan keturunan. Tidak 
mungkin bagi seorang rasul men da-
tangkan sesuatu bukti (mukjizat) me
lainkan dengan izin Allah. Untuk setiap 
masa ada ketentuannya.382)

39. Allah menghapus dan menetapkan 
apa yang Dia kehendaki. Di sisi-Nyalah 
terdapat UmmulKitāb (Lauh Mahfuz).

40. Sesungguhnya jika Kami perlihatkan 
kepadamu (Nabi Muhammad, semasa 
hidupmu di dunia) sebagian (siksaan) 
yang Kami ancamkan kepada mereka 
(tentu engkau akan melihat kedahsyatan-
nya), atau (jika) Kami wafatkan engkau 
(sebelum itu), sesungguhnya tugasmu 
hanya me nyam  pai kan, dan Kamilah yang 
memper hi tungkan (amal mereka).

41. Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang 
yang ingkar kepada Allah), lalu Kami 
kurangi (daerah-daerah) itu (sedikit demi 
sedikit) dari tepi-tepinya? Allah me-
netapkan hukum (menurut kehendak-

382) Pada setiap masa ada hukum yang diberlakukan oleh Allah Swt. atas hambahambaNya sesuai dengan garis 
kebijakan-Nya.

يْهِ 
َ
شْرِكَ بِهٖۗ اِل

ُ
آ ا

َ
َ وَل ّٰ

عْبُدَ الل
َ
 ا

ْ
ن

َ
مِرْتُ ا

ُ
اِنَّمَآ ا

بِ 
ٰ
يْهِ مَا

َ
دْعُوْا وَاِل

َ
ا

اتَّبَعْتَ  ىِٕنِ 
َ
وَل اۗ  عَرَبِيًّ مًا 

ْ
حُك نٰهُ 

ْ
نْزَل

َ
ا لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-37

كَ مِنَ 
َ
مِۙ مَا ل

ْ
عِل

ْ
هْوَاءَۤهُمْ بَعْدَمَا جَاءَۤكَ مِنَ ال

َ
ا

ا وَاقٍ ࣖ 
َ
ل لِيٍّ وَّ ِ مِنْ وَّ

ّٰ
الل

هُمْ 
َ
نَا ل

ْ
بْلِكَ وَجَعَل

َ
نْ ق ا مِّ

ً
نَا رُسُل

ْ
رْسَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-38

يَةٍ 
ٰ
يَ بِا تِ

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
 لِرَسُوْلٍ ا

َ
ان

َ
ةًۗ وَمَا ك يَّ ذُرِّ زْوَاجًا وَّ

َ
ا

جَلٍ كِتَابٌ 
َ
ِ ا

ّ
ل

ُ
ۗ لِك ِ

ّٰ
ا بِاِذْنِ الل

َّ
اِل

مُّ 
ُ
ا بِتُ ۚوَعِنْدَهٗٓ 

ْ
وَيُث يَشَاءُۤ  مَا   ُ ّٰ

الل يَمْحُوا  	-39

بِ 
ٰ
كِت

ْ
ال

وْ 
َ
ا نَعِدُهُمْ  ذِيْ 

َّ
ال بَعْضَ  كَ  نُرِيَنَّ ا  مَّ  

ْ
وَاِن 	-40

سَابُ  حِ
ْ
يْنَا ال

َ
غُ وَعَل

ٰ
بَل

ْ
يْكَ ال

َ
اِنَّمَا عَل

َ
كَ ف يَنَّ

َّ
نَتَوَف

مِنْ  صُهَا 
ُ
نَنْق رْضَ 

َ
ا

ْ
ال ى  تِ

ْ
نَأ نَّا 

َ
ا يَرَوْا  مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-41

مِهٖۗ وَهُوَ 
ْ
بَ لِحكُ ِ

ّ
ا مُعَق

َ
مُ ل

ُ
ك حْ

َ
ُ ي ّٰ

طْرَافِهَاۗ وَالل
َ
ا

سَابِ  حِ
ْ
سَرِيْعُ ال
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Nya) tanpa ada yang dapat me nolak 
ke tetapan-Nya; Dia Mahacepat per-
hitungan-Nya.

42. Sungguh orang-orang sebelum mereka 
(kafir Makkah) telah mengadakan tipu 
daya, tetapi semua tipu daya itu dalam 
kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa 
yang diusahakan oleh setiap orang. 
Orangorang kafir akan mengetahui 
untuk siapakah tempat kesudahan (yang 
baik).

43. Orang-orang yang kufur berkata, 
“Engkau (Nabi Muhammad) bukanlah 
seorang Rasul.” Katakanlah, “Cukuplah 
Allah dan orang yang menguasai ilmu 
al-Kitab383) menjadi saksi antara aku dan 
kamu.”

IBRĀHĪM
(IBRAHIM)

Makkiyyah, Surah ke14: 52 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Alif Lām Rā. (Ini adalah) Kitab (Al-Qur’an) 
yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 
Muhammad) agar engkau mengeluar-
kan manusia dari berbagai kegelapan 
pada cahaya (terang-benderang) dengan 
izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Terpuji.

Tugas Rasul Hanya sebagai Penyampai 
Kebenaran
2. (Dialah) Allah yang memiliki segala apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Kecelakaanlah bagi orang-orang 
kafir karena siksaan yang sangat berat.

383) Yang dimaksud ‘orang yang menguasai ilmu al-Kitab’ adalah ulama Ahlulkitab yang memeluk Islam.

رُ 
ْ
مَك

ْ
ال  ِ

ّٰ
ِ
َ

ف بْلِهِمْ 
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال رَ 

َ
مَك دْ 

َ
وَق 	-42

مُ 
َ
وَسَيَعْل سٍۗ 

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
سِبُ ك

ْ
مُ مَا تَك

َ
يَعْل جَمِيْعًاۗ 

ارِ  بَى الدَّ
ْ
رُ لِمَنْ عُق

ّٰ
ف

ُ
ك

ْ
ال

 
ْ

ل
ُ
ق اۗ  

ً
مُرْسَل سْتَ 

َ
ل رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-43

مْۙ وَمَنْ عِنْدَهٗ 
ُ
ِ شَهِيْدًاۢ بَيْنِيْ وَبَيْنَك

ّٰ
فٰى بِالل

َ
ك

بِ ࣖ 
ٰ
كِت

ْ
مُ ال

ْ
عِل

مِنَ  النَّاسَ  رجَِ 
ْ

لِتُخ يْكَ 
َ
اِل نٰهُ 

ْ
نْزَل

َ
ا بٌ 

ٰ
الۤرٰۗ  كِت 	-1

ى صِرَاطِ 
ٰ
هِمْ اِل وْرِ ەۙ بِاِذْنِ رَبِّ ى النُّ

َ
مٰتِ اِل

ُ
ل الظُّ

حَمِيْدِۙ
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ال

رْضِۗ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال هٗ مَا فِى السَّ

َ
ذِيْ ل

َّ
ِ ال

ّٰ
الل 	-2

ابٍ شَدِيْدٍۙ  
َ

فِرِيْنَ مِنْ عَذ
ٰ
ك

ْ
ل
ّ
 لِ

ٌ
وَوَيْل
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3. (Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai 
kehidupan dunia daripada (kehidupan) 
akhi rat, menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah, dan menginginkannya 
menjadi  beng kok. Mereka itu berada 
dalam kesesa tan yang jauh.

4. Kami tidak mengutus seorang rasul pun, 
kecuali dengan bahasa kaumnya, agar 
dia dapat memberi penjelasan kepada 
mereka. Maka, Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki (karena ke cen-
derungan nya untuk sesat), dan mem-
beri pe tunjuk kepa da siapa yang Dia 
kehendaki (berdasar kan kesiapannya 
untuk menerima petunjuk). Dia Yang 
Mahaper kasa lagi Maha bijaksana.

5. Sungguh Kami benar-benar telah meng-
utus Musa dengan (membawa) tanda-
tanda (kekuasa an) Kami (dan Kami 
perintahkan kepada nya), “Keluarkan lah 
kaummu dari berbagai kegelapan ke-
pada cahaya (terang-bende rang) dan 
ingat  kanl ah mereka tentang hari-hari 
Allah.”384) Sesungguh nya pada yang 
demi kian itu ter dapat tanda-tanda (ke-
kuasaan Allah) bagi setiap orang yang 
sangat penyabar lagi banyak bersyu kur.

Bersyukur Atas Nikmat Allah
6. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

kaumnya, “Ingatlah nikmat Allah atasmu 
ke tika Dia menyelamatkan kamu dari 
peng ikutpengikut Fir‘aun. Mereka me
nyiksa kamu dengan siksa yang pedih, 
menyembe lih anak-anakmu yang laki-
laki, dan mem biar kan hidup (anak-
anak) perempuan mu (untuk disiksa dan 
dilecehkan). Pada yang demikian itu 
terdapat suatu cobaan yang besar dari 
Tuhanmu.

7. (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklum
kan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

384) ‘Harihari Allah’ maksudnya adalah peristiwaperistiwa yang terjadi pada kaumkaum terdahulu serta nikmat 
dan siksaan yang mereka alami.

خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
ى ال

َ
نْيَا عَل حَيٰوةَ الدُّ

ْ
 ال

َ
وْن ذِيْنَ يَسْتَحِبُّ

َّ
ۨ	ال 	-3

ِ وَيَبْغُوْنَهَا عِوَجًاۗ  
ّٰ

 عَنْ سَبِيْلِ الل
َ

وْن وَيَصُدُّ

لٍۢ بَعِيْدٍ
ٰ
كَ فِيْ ضَل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

وْمِهٖ 
َ
ق بِلِسَانِ  ا 

َّ
اِل سُوْلٍ  رَّ مِنْ  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا وَمَآ  	-4

ُ مَنْ يَّشَاءُۤ وَيَهْدِيْ مَنْ  ّٰ
 الل

ُّ
يُضِل

َ
هُمْۗ ف

َ
نَ ل لِيُبَيِّ

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
يَّشَاءُۤۗ وَهُوَ ال

وْمَكَ 
َ
خْرجِْ ق

َ
 ا

ْ
ن

َ
يٰتِنَآ ا

ٰ
نَا مُوْسٰى بِا

ْ
رْسَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-5

 ۗ ِ
ّٰ

ىمِ الل يّٰ
َ
رْهُمْ بِا ِ

ّ
وْرِ ەۙ وَذكَ ى النُّ

َ
مٰتِ اِل

ُ
ل  مِنَ الظُّ

وْرٍ
ُ
ارٍ شَك ِ صَبَّ

ّ
ل

ُ
ك

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن

مْ 
ُ
يْك

َ
ِ عَل

ّٰ
رُوْا نِعْمَةَ الل

ُ
وْمِهِ اذكْ

َ
 مُوْسٰى لِق

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-6

مْ سُوْءَۤ 
ُ
 يَسُوْمُوْنكَ

َ
لِ فِرْعَوْن

ٰ
نْ ا مْ مِّ

ُ
ىك جٰ

ْ
ن

َ
اِذْ ا

 
َ

وَيَسْتَحْيُوْن مْ 
ُ
بْنَاءَۤك

َ
ا  

َ
حوُْن ِ

ّ
ب

َ
وَيُذ ابِ 

َ
عَذ

ْ
ال

مْ عَظِيْمٌ ࣖ
ُ
ك بِّ

نْ رَّ اءٌۤ مِّ
َ

مْ بَل
ُ
مْۗ  وَفِيْ ذٰلِك

ُ
نِسَاءَۤك

ىِٕنْ 
َ
مْ وَل

ُ
زِيْدَنَّك

َ
ا

َ
رْتُمْ ل

َ
ىِٕنْ شَك

َ
مْ ل

ُ
 رَبُّك

َ
ن ذَّ

َ
وَاِذْ تَا 	-7
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niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
ke padamu, tetapi jika kamu meng ingkari 
(nikmatKu), sesungguhnya azabKu benar
benar sangat keras.”

8. Musa berkata, “Jika kamu dan siapa pun 
yang ada di bumi semuanya kufur (atas 
nikmat Allah), sesungguhnya Allah benar-
benar Maha kaya lagi Maha Ter puji.

Pelajaran dari Kisah Kaum Nabi Nuh, ‘Ad, 
dan Samud
9. Apakah belum sampai kepadamu berita 

orang-orang sebelum kamu (yaitu) 
kaum Nuh, ‘Ad, Samud, dan orang-
orang setelah mereka? Tidak ada yang 
me ngetahui (bilangan) mereka selain 
Allah. Rasul-rasul telah datang kepada 
mereka dengan (membawa) buktibukti 
yang nyata, tetapi mereka menutup kan 
tangannya ke mulutnya (sebagai tanda 
penolakan dan karena kebencian) dan 
berkata, “Sesung guh nya kami tidak 
percaya akan ajaran yang kamu bawa 
dan kami benar-benar dalam keraguan 
yang menggelisahkan menyangkut apa 
yang kamu serukan kepada kami.”

10. Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada 
keraguan terhadap Allah, Pencipta langit 
dan bumi? Dia menyeru kamu (untuk 
beriman) agar Dia mengampuni se bagi-
an dosa-dosamu dan menangguhkan 
(siksaan)-mu sampai waktu yang di-
tentukan.” Mereka menjawab, “Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti 
kami juga. Kamu ingin menghalangi 
kami dari (menyembah) apa yang sejak 
dahulu selalu disembah nenek moyang 
kami, karena itu datangkanlah kepada 
kami bukti yang nyata.”

11. Rasul-rasul mereka berkata kepada 
mereka, “Kami hanyalah manusia seperti 
kamu, tetapi Allah memberi karunia 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya. Tidak mungkin bagi 
kami mendatang kan suatu bukti kepada 
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kamu melainkan dengan izin Allah. Hanya 
kepada Allah se harusnya orang-orang 
yang beriman bertawakal.

12. Mengapa kami tidak akan bertawakal 
kepada Allah, sedangkan Dia telah me-
nun jukkan kepada kami jalan-jalan 
(ke selamat an)? Sungguh, kami benar-
benar akan tetap bersabar terhadap 
gangguan yang kamu lakukan kepada 
kami. Hanya kepada Allah orangorang 
yang bertawakal seharusnya berserah 
diri.”

Para Nabi dan Rasul Diusir dari Negeri 
Mereka
13. Orang-orang yang kufur berkata ke pada 

rasul-rasul mereka, “Kami pasti akan 
mengusir kamu dari negeri kami atau 
kamu benar-benar kembali memeluk 
agama kami.” Maka, Tuhan mereka (para 
rasul) mewahyu kan kepada mereka, 
“Kami pasti akan membinasakan orang-
orang yang zalim itu.

14. Kami pasti akan menempatkanmu di 
negeri-negeri itu setelah mereka. Yang 
demikian itu (berlaku) bagi orang yang 
takut akan kebesaran-Ku dan takut akan 
ancaman-Ku.”

Para Rasul Memohon Kemenangan
15. Mereka (para rasul) memohon diberi ke-

menangan dan kecewalah setiap orang 
yang sewenang-wenang lagi sangat 
keras kepala.

16. Di hadapannya ada (neraka) Jahanam 
dan dia akan diberi minuman dengan air 
nanah.

17. Diteguk-teguknya (air nanah itu), dia 
hampir tidak bisa menelannya, dan 
datanglah (bahaya) maut kepadanya 
dari segenap penjuru, tetapi dia tidak 
kunjung mati. Di hadapannya (masih 
ada) azab yang berat.
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َ
ل وَمَا  	-12

 ِ
ّٰ

ى الل
َ
ذَيْتُمُوْنَاۗ وَعَل

ٰ
ى مَآ ا
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Amal Perbuatan Orang Kafir Seperti Abu
18. Perumpamaan orang-orang yang kufur 

kepada Tuhannya, perbuatan mereka 
seperti abu yang ditiup oleh angin 
kencang pada saat badai. Mereka tidak 
kuasa (memperoleh manfaat) sama 
sekali dari apa yang telah mereka 
usahakan (di dunia). Yang demikian itu 
adalah kesesatan yang jauh.

Allah Menciptakan Langit dan Bumi 
dengan Benar
19. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 

se sung guhnya Allah telah men ciptakan 
langit dan bumi dengan hak? Jika Dia 
menghen daki, niscaya Dia mem binasa-
kan mu dan mendatangkan makhluk 
yang baru (untuk menggantikan mu).

20. Yang demikian itu bagi Allah tidak sulit.

21. Mereka semua berkumpul (di padang 
Mahsyar) untuk menghadap ke hadirat 
Allah. Lalu, orang-orang yang lemah 
berkata kepada orang-orang yang 
sombong, “Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu. Maka, 
dapatkah kamu menghindarkan kami 
dari azab Allah sedikit saja?” Mereka 
menjawab, “Sekiranya Allah memberi 
pe tun juk kepada kami, niscaya kami 
dapat memberi petunjuk kepadamu. 
Sama saja bagi kita, apakah kita me-
ngeluh atau bersabar. Kita tidak mem
punyai tempat sama sekali untuk 
melarikan diri.”

22. Setan berkata ketika urusan (hisab) 
telah diselesaikan, “Sesungguhnya Allah 
telah men janjikan kepadamu janji yang 
benar dan aku pun telah menjanjikan 
kepadamu, tetapi aku mengingkarinya. 
Tidak ada kekuasaan bagiku sedikit pun 
ter hadapmu, kecuali aku (sekadar) me-
nyerumu, lalu kamu mematuhi seruan-
ku. Oleh karena itu, janganlah kamu 
men cercaku, tetapi cercalah dirimu 
sendiri. Aku tidak dapat menjadi pe
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nolong mu dan kamu pun tidak dapat 
menjadi penolongku. Sesungguhnya 
aku tidak membenarkan per buatanmu 
mem  persekutukan aku (de ngan Allah) 
sejak dahulu.” Sesungguhnya orang-
orang zalim akan mendapat siksaan 
yang sangat pedih.

23. Orang-orang yang beriman dan ber amal 
saleh dimasukkan ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya dengan 
izin Tuhannya. Penghormatan mereka di 
dalamnya adalah (ucapan) salam.385)

Perumpamaan Kalimat yang Baik dan 
yang Buruk
24. Tidakkah engkau memperhatikan bagai -

ma na Allah telah mem buat perum-
pama an kali mah ṭayyibah?386) (Perum-
pamaannya) seperti pohon yang baik, 
akarnya kuat, cabangnya (menjulang) ke 
langit,

25. dan menghasilkan buahnya pada setiap 
waktu dengan seizin Tuhannya. Allah 
membuat perumpamaan untuk manusia 
agar mereka mengambil pelajaran.

26. (Adapun) perumpamaan kalimah 
khabīṡah387) seperti pohon yang buruk, 
akar-akarnya telah dicabut dari per-
mukaan bumi, (dan) tidak dapat tetap 
(tegak) sedikit pun.

27. Allah meneguhkan orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh388) 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Allah menyesatkan orang-orang yang 
zalim, dan Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki.

385) Maksud ‘salam’ adalah selamat dari segala bencana.
386) Yang termasuk ‘kalimah ṭayyibah’  ialah segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah 
kemungkaran serta perbuatan baik, termasuk di dalamnya adalah kalimat tauhid, yaitu  ‘lā ilāha illallāh’.
387) Yang termasuk dalam ‘kalimah khabīṡah’ ialah ungkapan-ungkapan yang mengandung kekufuran, 
kemusyrikan, serta segala perkataan yang tidak benar dan tidak baik.
388) Yang dimaksud dengan ‘ucapan-ucapan yang teguh’ di sini ialah ‘kalimah ṭayyibah’ yang disebut pada ayat 
ke-24 di atas.
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ابِتِ  الثَّ وْلِ 
َ
ق

ْ
بِال مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  ُ ّٰ

الل تُ  بِّ
َ
يُث 	-27

 ُ ّٰ
الل  

ُّ
وَيُضِل خِرَةِۚ 

ٰ
ا

ْ
ال وَفِى  نْيَا  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال فِى 

ُ مَا يَشَاءُۤࣖ     ّٰ
 الل

ُ
عَل

ْ
لِمِيْنَۗ وَيَف الظّٰ
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Allah tidak Bertindak Sewenang-Wenang
28. Tidakkah engkau memperhatikan orang

orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekufuran dan menjatuhkan 
kaum nya ke lembah kebinasaan,

29. (yaitu neraka) Jahanam? Mereka masuk 
ke dalam nya. (Itulah) seburuk-buruknya 
tempat kediaman.

30. Mereka (orang-orang kafir) itu telah 
mem    buat tandingan-tandingan bagi Allah 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-
Nya. Katakanlah (Nabi Muham  mad), “Ber  -
se nang-senanglah! Sesungguhnya tempat 
kembalimu adalah neraka.”

31. Katakanlah (Nabi Muhammad) ke pada 
hamba-hamba-Ku yang telah ber iman, 
“Hendaklah mereka melaksanakan 
salat dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka 
secara sembunyi atau terang-terangan 
sebelum datang hari ketika tidak ada 
lagi jual beli dan persahabatan.”

32. Allahlah yang telah menciptakan langit 
dan bumi, menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu dengan (air hujan) itu Dia 
mengeluarkan berbagai buah-buahan 
seba gai rezeki untukmu. Dia juga telah 
menun duk kan kapal bagimu agar ber-
layar di lautan dengan kehendak-Nya. 
Dia pun telah menun dukkan sungai-
sungai bagimu.

33. Dia telah menundukkan bagimu matahari 
dan bulan yang terus-menerus ber edar 
(dalam orbitnya) dan telah pula me-
nunduk kan bagimu malam dan siang.389)

34. Dia telah menganugerahkan kepada-
mu segala apa yang kamu mohonkan 

389) Allah Swt. menundukkan matahari dan bulan dengan hukum-hukum-Nya di alam sehingga bumi terus 
mengitari matahari (yang tampak seolah matahari yang mengitari bumi) dan bulan terus mengitari bumi, serta 
bumi terus berotasi sehingga menampakkan fenomena malam dan siang.

رًا 
ْ
ف

ُ
ِ ك

ّٰ
نِعْمَتَ الل وْا 

ُ
ل بَدَّ ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
اِل تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا  ۞ 	-28

بَوَارِۙ  
ْ
وْمَهُمْ دَارَ ال

َ
وْا ق

ُّ
حَل

َ
ا وَّ

رَارُ 
َ
ق

ْ
سَ ال

ْ
وْنَهَاۗ وَبِئ

َ
مَۚ يَصْل جَهَنَّ 	-29

 
ْ

ل
ُ
ق وْا عَنْ سَبِيْلِهٖۗ 

ُّ
يُضِل ِ

ّ
ل نْدَادًا 

َ
ِ ا

ّٰ
وْا للِ

ُ
وَجَعَل 	-30

ى النَّارِ 
َ
مْ اِل

ُ
 مَصِيْركَ

َّ
اِن

َ
عُوْا ف تَمَتَّ

وةَ 
ٰ
ل الصَّ يُقِيْمُوا  مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال عِبَادِيَ  ِ

ّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-31

بْلِ 
َ
نْ ق انِيَةً مِّ

َ
عَل ا وَّ نٰهُمْ سِرًّ

ْ
ا رَزَق وْا مَِّ

ُ
وَيُنْفِق

 
ٌ

ل
ٰ
ا خِل

َ
ا بَيْعٌ فِيْهِ وَل

َّ
يَ يَوْمٌ ل تِ

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
ا

 
َ

نْزَل
َ
رْضَ وَا

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
ُ ال ّٰ

لل
َ
ا 	-32

ا 
ً
خْرجََ بِهٖ مِنَ الثَّمَرٰتِ رِزْق

َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف مِنَ السَّ

بَحْرِ 
ْ
ال فِى  لِتَجْرِيَ  كَ 

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل رَ 

َّ
وَسَخ مْۚ 

ُ
ك

َّ
ل

نْهٰرَ 
َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
مْرِهٖۚ وَسَخ

َ
بِا

رَ 
َّ

مَرَ دَاىِٕۤبَيْنِۚ وَسَخ
َ
ق

ْ
مْسَ وَال مُ الشَّ

ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
وَسَخ 	-33

هَارَۚ     وَالنَّ
َ

يْل
َّ
مُ ال

ُ
ك

َ
ل

وْا  تَعُدُّ  
ْ

وَاِن تُمُوْهُۗ 
ْ
ل
َ
سَا مَا   ِ

ّ
ل

ُ
ك نْ  مِّ مْ 

ُ
تٰىك

ٰ
وَا 	-34
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kepada-Nya. Jika kamu menghitung 
nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
mampu menghi tung nya. Sesungguhnya 
manusia itu benarbenar sangat zalim 
lagi sangat kufur.

Doa Nabi Ibrahim
35. (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya 

Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah) 
negeri yang aman dan jauhkanlah aku 
beserta anak cucuku dari penyembahan 
terhadap berhala-berhala.

36. Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka 
(berhala-berhala itu) telah menyesat-
kan banyak manusia. Maka, siapa yang 
mengikutiku, sesungguhnya dia ter masuk 
golonganku. Siapa yang men durhakaiku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

37. Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak ada tanaman nya (dan 
berada) di sisi rumah-Mu (Baitullah) yang 
dihormati. Ya Tuhan kami, (demikian itu 
kami lakukan) agar mereka melaksana-
kan salat. Maka, jadi kanlah hati sebagian 
manu sia cenderung kepada mereka dan 
anugerahi lah mereka rezeki dari buah
buahan. Mudah-mudahan mereka ber-
syukur.

38. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yang kami sembunyikan 
dan apa yang kami tampakkan. Tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah, baik yang ada di bumi maupun 
yang ada di langit.

39. Segala puji bagi Allah yang telah meng-
anugerahkan kepadaku di hari tua(-ku) 
Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhan ku 
benar-benar Maha Mendengar (mem-
perke nan  kan) doa.

40. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan se-
bagian anak cucuku orang yang tetap 

وْمٌ 
ُ
ظَل

َ
 ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
صُوْهَاۗ اِن حْ

ُ
ا ت

َ
ِ ل

ّٰ
نِعْمَتَ الل

ارٌ ࣖ  
َّ
ف

َ
ك

مِنًا 
ٰ
دَ ا

َ
بَل

ْ
ا ال

َ
 هٰذ

ْ
 اِبْرٰهِيْمُ رَبِّ اجْعَل

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-35

صْنَامَۗ    
َ
ا

ْ
 نَّعْبُدَ ال

ْ
ن

َ
بْنِيْ وَبَنِيَّ ا

ُ
اجْن وَّ

مَنْ 
َ
ف النَّاسِۚ  نَ  مِّ ثِيْرًا 

َ
نَ ك

ْ
ل
َ
ضْل

َ
ا اِنَّهُنَّ  رَبِّ  	-36

وْرٌ 
ُ
ف

َ
غ اِنَّكَ 

َ
ف يْ  عَصَانِ وَمَنْ  يْۚ  مِنِّ اِنَّهٗ 

َ
ف تَبِعَنِيْ 

حِيْمٌ  رَّ

ذِيْ  يْرِ 
َ
غ بِوَادٍ  تِيْ  يَّ ذُرِّ مِنْ  تُ 

ْ
ن
َ
سْك

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ رَبَّنَآ  	-37

لِيُقِيْمُوا  رَبَّنَا  مِۙ  مُحَرَّ
ْ
ال بَيْتِكَ  عِنْدَ  زَرعٍْ 

تَهْوِيْٓ  النَّاسِ  نَ  مِّ دَةً  ٕـِ
ْ
ف
َ
ا  

ْ
اجْعَل

َ
ف وةَ 

ٰ
ل الصَّ

َ
رُوْن

ُ
هُمْ يَشْك

َّ
عَل

َ
نَ الثَّمَرٰتِ ل هُمْ مِّ

ْ
يْهِمْ وَارْزُق

َ
اِل

فٰى  خْ
َ

فِيْ وَمَا نُعْلِنُۗ وَمَا ي خْ
ُ

مُ مَا ن
َ
رَبَّنَآ اِنَّكَ تَعْل 	-38

مَاءِۤ ا فِى السَّ
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
يْءٍ فِى ال

َ
ِ مِنْ ش

ّٰ
ى الل

َ
عَل

كِبَرِ 
ْ
ال ى 

َ
عَل لِيْ  وَهَبَ  ذِيْ 

َّ
ال  ِ

ّٰ
للِ حَمْدُ 

ْ
ل

َ
ا 	-39

عَاءِۤ  سَمِيْعُ الدُّ
َ
يْ ل ِ

 رَبّ
َّ

 وَاِسْحٰقَۗ اِن
َ

اِسْمٰعِيْل

تِيْۖ  يَّ ذُرِّ وَمِنْ  وةِ 
ٰ
ل الصَّ مُقِيْمَ  نِيْ 

ْ
اجْعَل رَبِّ  	-40
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me laksanakan salat. Ya Tuhan kami, 
perkenan kanlah doa ku.390)

41. Ya Tuhan kami, ampunilah aku, kedua 
orang tuaku, dan orang-orang mukmin 
pada hari diadakan perhitungan (hari 
Kiamat).”

Allah tidak Pernah Lengah dari Perbuatan 
Orang Zalim
42. Janganlah sekali-kali engkau mengira 

bahwa Allah lengah terhadap apa yang 
orangorang zalim perbuat. Sesungguh
nya Dia menang guhkan mereka sampai 
hari ketika mata (mereka) terbelalak.

43. (Pada hari itu) mereka datang ter gesa-
gesa (memenuhi panggilan) dengan 
meng angkat kepalanya, sedang kan mata 
mereka tidak berkedip dan hati mereka 
kosong.

44. Berikanlah (Nabi Muhammad) peringatan 
kepada manusia tentang hari (ketika) azab 
datang kepada mereka. Maka, (ketika 
itu) orangorang yang zalim berkata, 
“Ya Tuhan kami, tangguhkanlah (azab) 
kami (dan kembalikan lah kami ke dunia) 
walaupun sebentar, niscaya kami akan 
me matuhi seruanMu dan akan mengikuti 
rasul-rasul.” (Kepada mere ka dikatakan), 
“Bukankah dahulu (di dunia) kamu telah 
bersumpah bahwa sekalikali kamu tidak 
akan beralih (dari kehidupan dunia ke 
akhirat)?

45. (Bukankah) kamu pun dulu tinggal di 
tem pat kediaman orang-orang yang 
men zalimi diri sendiri dan telah nyata 
bagimu bagai mana Kami telah berbuat 
terhadap mereka dan telah Kami beri-
kan (pula) kepadamu bebera pa per-
umpama an?”

46. Sungguh, mereka telah membuat tipu 
daya padahal Allah (mengetahui dan akan 

390) Nabi Ibrahim a.s. hanya mendoakan sebagian anak cucunya karena Allah Swt. telah memberitahunya bahwa 
sebagian anak cucunya yang lain akan menjadi orangorang kafir.

 دُعَاءِۤ 
ْ

ل بَّ
َ
رَبَّنَا وَتَق

يَوْمَ  مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
وَلِل وَلِوَالِدَيَّ  لِيْ  فِرْ 

ْ
اغ رَبَّنَا  	-41

سَابُ ࣖ  حِ
ْ
وْمُ ال

ُ
يَق

 ەۗ 
َ

لِمُوْن  الظّٰ
ُ

ا يَعْمَل ا عَمَّ
ً

افِل
َ
َ غ ّٰ

سَبَنَّ الل حْ
َ

ا ت
َ
وَل 	-42

بْصَارُۙ
َ
ا

ْ
صُ فِيْهِ ال

َ
شْخ

َ
رُهُمْ لِيَوْمٍ ت اِنَّمَا يُؤَخِّ

يْهِمْ 
َ
اِل يَرْتَدُّ  ا 

َ
ل رُءُوْسِهِمْ  نِعِيْ 

ْ
مُق مُهْطِعِيْنَ  	-43

هُمْ هَوَاءٌۤۗ   
ُ
دَت ٕـِ

ْ
ف
َ
هُمْۚ وَا

ُ
طَرْف

 
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
ف ابُۙ 

َ
عَذ

ْ
ال تِيْهِمُ 

ْ
يَأ يَوْمَ  النَّاسَ  نْذِرِ 

َ
وَا 	-44

رِيْبٍۙ 
َ
ق جَلٍ 

َ
ا ٰٓى  اِل رْنَآ  خِّ

َ
ا رَبَّنَآ  مُوْا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال

وْنُوْٓا 
ُ
تَك مْ 

َ
وَل

َ
ا  ۗ

َ
سُل الرُّ بِعِ 

َّ
وَنَت دَعْوَتَكَ  بْ  جِ

ُّ
ن

نْ زَوَالٍۙ   مْ مِّ
ُ
ك

َ
 مَا ل

ُ
بْل

َ
نْ ق سَمْتُمْ مِّ

ْ
ق
َ
ا

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
ا مُوْٓا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال مَسٰكِنِ  فِيْ  تُمْ 

ْ
ن
َ
سَك وَّ 	-45

مُ 
ُ
ك

َ
ل وَضَرَبْنَا  بِهِمْ  نَا 

ْ
عَل

َ
ف  

َ
يْف

َ
مْ ك

ُ
ك

َ
ل وَتَبَيَّنَ 

 
َ

مْثَال
َ
ا

ْ
ال

رُهُمْۗ 
ْ
مَك  ِ

ّٰ
الل وَعِنْدَ  رَهُمْ 

ْ
مَك رُوْا 

َ
مَك دْ 

َ
وَق 	-46
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mem balas) tipu daya mereka. Sekali-kali 
tipu daya mereka tidak akan mampu me-
lenyap kan gunung-gunung.391)

47. Oleh karena itu, jangan sekali-kali engkau 
mengira bahwa Allah mengingkari janji-
Nya kepada rasul-rasul-Nya. Sesungguh-
nya Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
pem ba las an,

48. (yaitu) hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) 
langit. Mereka (manusia) berkumpul 
(di Padang Mahsyar) menghadap Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.

49. Pada hari itu engkau akan melihat 
orang-orang yang berdosa diikat dengan 
belenggu.

50. Pakaian mereka dari cairan (seperti 
aspal) dan wajah mereka ditutup oleh 
api neraka.

51. (Demikian itu) agar Allah memberi 
balasan kepada setiap orang atas apa 
yang dia usahakan. Sesungguhnya Allah 
Mahacepat perhitungan(-Nya).

52. (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan (yang 
sempur na) bagi manusia agar mereka 
diberi peringatan dengannya, agar 
mereka menge ta hui bahwa Dia adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, dan agar orang 
yang berakal mengambil pelajaran.

AL-ḤIJR
(HIJR)

Makkiyyah, Surah ke15: 99 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

391) Yang dimaksud dengan ‘gunung’ pada ayat ini adalah syariat Allah Swt. yang kukuh laksana gunung.

 
ُ

بَال جِ
ْ
 مِنْهُ ال

َ
رُهُمْ لِتَزُوْل

ْ
 مَك

َ
ان

َ
 ك

ْ
وَاِن

 َ ّٰ
 الل

َّ
هٗۗ اِن

َ
 وَعْدِهٖ رُسُل

َ
لِف خْ

ُ
َ م ّٰ

سَبَنَّ الل حْ
َ

ا ت
َ

ل
َ
ف 	-47

امٍۗ   
َ
عَزِيْزٌ ذُو انْتِق

مٰوٰتُ  رْضِ وَالسَّ
َ
ا

ْ
يْرَ ال

َ
رْضُ غ

َ
ا

ْ
 ال

ُ
ل يَوْمَ تُبَدَّ 	-48

ارِ  هَّ
َ
ق

ْ
وَاحِدِ ال

ْ
ِ ال

ّٰ
وَبَرَزُوْا للِ

ادِۚ  
َ
صْف

َ
ا

ْ
نِيْنَ فِى ال رَّ

َ
ق مُجْرِمِيْنَ يَوْمَىِٕذٍ مُّ

ْ
وَتَرَى ال 	-49

وُجُوْهَهُمُ  تَغْشٰى  وَّ طِرَانٍ 
َ
ق نْ  مِّ هُمْ 

ُ
سَرَابِيْل 	-50

ارُۙ   النَّ

 َ ّٰ
الل  

َّ
اِن سَبَتْۗ 

َ
ا ك مَّ سٍ 

ْ
نَف  

َّ
ل

ُ
ُ ك ّٰ

الل لِيَجْزِيَ  	-51

سَابِ  حِ
ْ
سَرِيْعُ ال

نَّمَا 
َ
مُوْٓا ا

َ
رُوْا بِهٖ وَلِيَعْل

َ
اسِ وَلِيُنْذ لنَّ

ّ
غٌ لِ

ٰ
ا بَل

َ
هٰذ 	-52

بَابِࣖ 
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
رَ ا

َّ
ك

َّ
لِيَذ احِدٌ وَّ هٌ وَّ

ٰ
هُوَ اِل
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Pembangkangan Orang Kafir  terhadap 
Rasul-Rasul Allah
1. Alif Lām Rā. Itulah ayat-ayat Kitab, yaitu 

(ayat-ayat) Al-Qur’an yang memberi 
penjelasan.

  
JUZ 14

2. Orang-orang yang kufur itu sering 
kali (nanti di akhirat) mengingin kan, 
sekiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim.

3. Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan, 
bersenang-senang, dan dilalaikan oleh 
angan-angan (kosong). Kelak mereka 
akan mengetahui (akibat perbua tan nya).

4. Kami tidak membinasakan suatu negeri, 
kecuali sudah ada ketentuan yang di-
tetapkan baginya.

5. Tidak ada satu umat pun yang dapat 
menyegerakan ajalnya dan tidak (pula) 
menangguhkan(-nya).

6. Mereka berkata, “Wahai orang yang 
kepa danya diturunkan Al-Qur’an, se-
sung  guh nya engkau (Nabi Muham mad) 
benar-benar orang gila.392)

7. Mengapa engkau  tidak mendatangkan 
ma laikat kepada kami, jika engkau ter-
masuk orang-orang yang benar?”

8. Kami tidak menurunkan malaikat, 
kecuali dengan kebenaran. (Jika orang-
orang kafir itu mengingkarinya,) mereka 
tidak diberi penangguhan (dari azab 
Allah).

9. Sesungguhnya Kamilah yang menurun-
kan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang 
memeliharanya.393)

392) Katakata ini diucapkan oleh orang kafir Makkah kepada Nabi Muhammad saw. sebagai ejekan.
393) Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur’an selama-lamanya.

بِيْنٍ  ۔  نٍ مُّ
ٰ
رْا

ُ
بِ وَق

ٰ
كِت

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
الۤرٰۗ تِل 	-1

انُوْا مُسْلِمِيْنَ 
َ
وْ ك

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
رُبَمَا يَوَدُّ ال 	-2

 
ُ

مَل
َ
ا

ْ
ال هِهِمُ 

ْ
وَيُل عُوْا  وَيَتَمَتَّ وْا 

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ ذَرْهُمْ  	-3

 
َ

مُوْن
َ
 يَعْل

َ
سَوْف

َ
ف

وْمٌ 
ُ
عْل هَا كِتَابٌ مَّ

َ
ا وَل

َّ
رْيَةٍ اِل

َ
نَا مِنْ ق

ْ
ك

َ
هْل

َ
وَمَآ ا 	-4

 
َ

خِرُوْن
ْ
هَا وَمَا يَسْتَأ

َ
جَل

َ
ةٍ ا مَّ

ُ
سْبِقُ مِنْ ا

َ
مَا ت 	-5

اِنَّكَ  رُ 
ْ
ك ِ

ّ
الذ يْهِ 

َ
عَل  

َ
ل نُزِّ ذِيْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-6

   ۗ 
ٌ

مَجْنُوْن
َ
ل

دِقِيْنَ  تَ مِنَ الصّٰ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ةِ اِن

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
تِيْنَا بِال

ْ
وْمَا تَأ

َ
ل 	-7

اِذًا  انُوْٓا 
َ
وَمَا ك حَقِّ 

ْ
بِال ا 

َّ
اِل ةَ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال  

ُ
ل نُنَزِّ مَا  	-8

نْظَرِيْنَ  مُّ

 
َ

حٰفِظُوْن
َ
هٗ ل

َ
رَ وَاِنَّا ل

ْ
ك ِ

ّ
نَا الذ

ْ
ل نُ نَزَّ حْ

َ
اِنَّا ن 	-9
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10. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
utus (beberapa rasul) sebelum engkau 
(Nabi Muhammad) kepada umat-umat 
terdahulu.

11. Tidaklah datang seorang rasul kepada 
mereka, kecuali selalu memperolok-
olokkannya.

12. Demikianlah, Kami memasukkan nya 
(olok-olok itu) ke dalam hati orang-
orang yang berdosa.

13. Mereka tidak beriman kepadanya (Al
Qur’an), padahal telah berlalu sunatul-
lah394) terhadap orang-orang terdahulu.

14. Kalau Kami bukakan (salah satu) pintu 
langit untuk mereka, lalu mereka terus 
menerus naik ke atasnya,

15. tentulah mereka berkata, “Sesungguh-
nya pandangan kamilah yang dikabur-
kan. Bahkan, kami adalah kaum yang 
terkena sihir.”

Penciptaan Alam Semesta sebagai Bukti 
Kekuasaan Allah
16. Sungguh, Kami benar-benar telah men-

ciptakan gugusan bintang di langit dan 
menjadikannya terasa indah bagi orang-
orang yang memandang (langit itu).

17. Kami menjaganya dari setiap setan yang 
terkutuk,

18. kecuali (setan) yang mencuri-curi (berita) 
yang dapat didengar (dari malaikat) maka 
dia dikejar oleh bintang-bintang (berapi) 
yang terang.

19. Kami telah menghamparkan bumi, me-
man cang kan padanya gunung-gunung, 
dan menumbuhkan di sana segala se-
sua tu menurut ukuran(-nya).

394) Sunatullah di sini ialah membinasakan orang yang mendustakan rasul.

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
بْلِكَ فِيْ شِيَعِ ال

َ
نَا مِنْ ق

ْ
رْسَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-10

 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك

َّ
سُوْلٍ اِل نْ رَّ تِيْهِمْ مِّ

ْ
وَمَا يَأ 	-11

مُجْرِمِيْنَۙ
ْ
وْبِ ال

ُ
ل
ُ
هٗ فِيْ ق

ُ
ك

ُ
سْل

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
ك 	-12

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
ةُ ال تْ سُنَّ

َ
دْ خَل

َ
 بِهٖ وَق

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ل 	-13

وْا 
ُّ
ظَل

َ
ف مَاءِۤ  السَّ نَ  مِّ بَابًا  يْهِمْ 

َ
عَل تَحْنَا 

َ
ف وْ 

َ
وَل 	-14

ۙ
َ

فِيْهِ يَعْرُجُوْن

وْمٌ 
َ
ق نُ  حْ

َ
ن  

ْ
بَل بْصَارُنَا 

َ
ا رَتْ  ِ

ّ
سُك اِنَّمَا  وْٓا 

ُ
ال

َ
ق

َ
ل 	-15

 ࣖ 
َ

سْحُوْرُوْن مَّ

هَا  نّٰ زَيَّ وَّ بُرُوْجًا  مَاءِۤ  السَّ فِى  نَا 
ْ
جَعَل دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-16

ظِرِيْنَۙ لِلنّٰ

جِيْمٍۙ ِ شَيْطٰنٍ رَّ
ّ

ل
ُ
وَحَفِظْنٰهَا مِنْ ك 	-17

بِيْنٌ  تْبَعَهٗ شِهَابٌ مُّ
َ
ا
َ
مْعَ ف ا مَنِ اسْتَرَقَ السَّ

َّ
اِل 	-18

رَوَاسِيَ  فِيْهَا  يْنَا 
َ
ق

ْ
ل
َ
وَا مَدَدْنٰهَا  رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال 	-19

وْزُوْنٍ يْءٍ مَّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
نَا فِيْهَا مِنْ ك

ْ
نْبَۢت

َ
وَا
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20. Kami telah menjadikan di sana sumber-
sumber kehidupan untukmu dan 
(menjadikan pula) makhluk hidup yang 
bukan kamu pemberi rezekinya.

21. Tidak ada sesuatu pun melainkan di 
sisi Kamilah perbendaharaannya395) dan 
Kami tidak menurunkannya melain kan 
dengan ukuran tertentu.

22. Kami telah meniupkan angin untuk 
menga winkan.396) Maka, Kami menurun-
kan hujan dari langit lalu memberi-
mu minum dengan (air) itu, sedangkan 
kamu bukanlah orang-orang yang me-
nyimpan nya.

23. Sesungguhnya Kamilah yang menghidup-
kan dan mematikan serta Kami (pulalah) 
yang mewarisi.

24. Sungguh, Kami benar-benar mengetahui 
orang-orang yang terdahulu di antara 
kamu dan Kami mengetahui pula orang-
orang yang terkemu dian.

25. Sesungguhnya hanya Tuhanmulah yang 
akan mengumpulkan mereka. Sesung-
guhnya Dia Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui.

Penciptaan Manusia dan Jin serta 
Pembangkangan Iblis
26. Sungguh, Kami benar-benar telah men-

ciptakan manu sia (Adam) dari tanah liat 
kering dari lumpur hitam yang dibentuk.

27. Sebelumnya Kami telah menciptakan jin 
dari api yang sangat panas.

28. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
ke pada malaikat, “Sesungguhnya Aku 
akan men ciptakan seorang manusia dari 
tanah liat kering dari lumpur hitam yang 
dibentuk.

395) Segala sesuatu itu sumbernya dari Allah Swt.
396) Maksudnya adalah mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya.

هٗ 
َ
ل سْتُمْ 

َّ
ل وَمَنْ  مَعَايِشَ  فِيْهَا  مْ 

ُ
ك

َ
ل نَا 

ْ
وَجَعَل 	-20

بِرٰزِقِيْنَ 

هٗٓ 
ُ
ل نُنَزِّ اىِٕنُهٗ وَمَا  ا عِنْدَنَا خَزَۤ

َّ
يْءٍ اِل

َ
نْ ش  مِّ

ْ
وَاِن 	-21

وْمٍ 
ُ
عْل دَرٍ مَّ

َ
ا بِق

َّ
اِل

مَاءِۤ  السَّ مِنَ  نَا 
ْ
نْزَل

َ
ا
َ
ف وَاقِحَ 

َ
ل يٰحَ  الرِّ نَا 

ْ
رْسَل

َ
وَا 	-22

هٗ بِخٰزِنِيْنَ
َ
نْتُمْ ل

َ
مُوْهُۚ وَمَآ ا

ُ
يْنٰك

َ
سْق

َ
ا
َ
مَاءًۤ ف

 
َ

وْن
ُ
وٰرِث

ْ
نُ ال حْ

َ
يٖ وَنُمِيْتُ وَن حْ

ُ
نَحْنُ ن

َ
وَاِنَّا ل 	-23

دْ عَلِمْنَا 
َ
ق

َ
مْ وَل

ُ
دِمِيْنَ مِنْك

ْ
ق

َ
مُسْت

ْ
دْ عَلِمْنَا ال

َ
ق

َ
وَل 	-24

خِرِيْنَ 
ْ
مُسْتَأ

ْ
ال

شُرُهُمْۗ اِنَّهٗ حَكِيْمٌ عَلِيْمٌ ࣖ  حْ
َ

 رَبَّكَ هُوَ ي
َّ

وَاِن 	-25

نْ حَمَاٍ  صَالٍ مِّ
ْ
 مِنْ صَل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل 	-26

سْنُوْنٍۚ   مَّ

مُوْمِ    مِنْ نَّارِ السَّ
ُ

بْل
َ
نٰهُ مِنْ ق

ْ
ق

َ
 خَل

َّ
جَاۤن

ْ
وَال 	-27

نْ  مِّ بَشَرًا  يْ خَالِقٌۢ  ِ
اِنّ ةِ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
لِل كَ  رَبُّ  

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-28

سْنُوْنٍۚ   نْ حَمَاٍ مَّ صَالٍ مِّ
ْ
صَل
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29. Maka, apabila Aku telah menyempurna-
kan (kejadian)-nya dan telah meniup-
kan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, me-
nyung kur lah kamu kepadanya dengan 
bersujud.”397)

30. Lalu, para malaikat itu bersujud semua-
nya bersama-sama,

31. kecuali Iblis. Ia enggan ikut bersama 
para (malaikat) yang bersujud.

32. Dia (Allah) berfirman, “Wahai Iblis, apa 
yang menyebabkanmu enggan ber sama 
mereka yang bersujud itu?”

33. Ia (Iblis) berkata, “Aku sekalikali tidak 
akan bersujud kepada manusia yang 
Engkau ciptakan dari tanah liat kering 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk.”

34. (Allah) berfirman, “Keluarlah darinya 
(sur ga) karena sesungguhnya kamu ter-
kutuk.

35. Sesungguhnya kamu terlaknat sampai 
hari Kiamat.”

36. (Iblis) berkata, “Wahai Tuhanku, tang-
guh kanlah (usia)-ku sampai hari mereka 
(manusia) dibangkitkan.”

37. (Allah) berfirman, “Sesung guh nya kamu 
termasuk golongan yang ditangguhkan

38. sampai hari yang telah ditentukan waktu-
nya (kiamat).”

39. Ia (Iblis) berkata, “Tuhanku, karena Engkau 
telah menyesatkanku, sungguh aku akan 
menjadikan (kejahatan) terasa indah bagi 
mereka di bumi dan sungguh aku akan 
menyesatkan mereka semua,

40. kecuali hamba-hamba-Mu yang ter-
pilih (karena keikhlasannya) di antara 
mereka.”

397) Sujud di sini bukan berarti menyembah, melainkan menghormat seperti sujudnya saudarasaudara Nabi Yusuf a.s. 
kepadanya.

عُوْا 
َ
ق

َ
وْحِيْ ف تُ فِيْهِ مِنْ رُّ

ْ
خ

َ
يْتُهٗ وَنَف اِذَا سَوَّ

َ
ف 	-29

هٗ سٰجِدِيْنَ 
َ
ل

ۙ
َ

جْمَعُوْن
َ
هُمْ ا

ُّ
ل
ُ
ةُ ك

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
سَجَدَ ال

َ
ف 	-30

جِدِيْنَ   مَعَ السّٰ
َ

وْن
ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
بٰىٓ ا

َ
آ اِبْلِيْسَۗ ا

َّ
اِل 	-31

جِدِيْنَ   مَعَ السّٰ
َ

وْن
ُ
ا تَك

َّ
ل
َ
كَ ا

َ
 يٰٓاِبْلِيْسُ مَا ل

َ
ال

َ
ق 	-32

مِنْ  تَهٗ 
ْ
ق

َ
خَل لِبَشَرٍ  سْجُدَ 

َ
ا ِ

ّ
ل نْ 

ُ
ك

َ
ا مْ 

َ
ل  

َ
ال

َ
ق 	-33

سْنُوْنٍ  نْ حَمَاٍ مَّ صَالٍ مِّ
ْ
صَل

اِنَّكَ رَجِيْمٌۙ
َ
اخْرجُْ مِنْهَا ف

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-34

يْنِ  ى يَوْمِ الدِّ
ٰ
عْنَةَ اِل

َّ
يْكَ الل

َ
 عَل

َّ
اِن وَّ 	-35

 
َ

ى يَوْمِ يُبْعَثُوْن
ٰ
يْٓ اِل نْظِرْنِ

َ
ا
َ
 رَبِّ ف

َ
ال

َ
ق 	-36

مُنْظَرِيْنَۙ
ْ
اِنَّكَ مِنَ ال

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-37

وْمِ 
ُ
مَعْل

ْ
تِ ال

ْ
وَق

ْ
ى يَوْمِ ال

ٰ
اِل 	-38

رْضِ 
َ
ا

ْ
هُمْ فِى ال

َ
نَنَّ ل زَيِّ

ُ
ا

َ
وَيْتَنِيْ ل

ْ
غ

َ
 رَبِّ بِمَآ ا

َ
ال

َ
ق 	-39

جْمَعِيْنَۙ  
َ
هُمْ ا وِيَنَّ

ْ
غ

ُ
ا

َ
وَل

صِيْنَ 
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ا عِبَادَكَ مِنْهُمُ ال

َّ
اِل 	-40
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41. Dia (Allah) berfirman, “Ini adalah jalan 
lurus yang Aku jamin (ditunjukkan ke-
pada hamba-hamba-Ku itu).

42. Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa 
atas hamba-hamba-Ku kecuali mereka 
yang mengikutimu, yaitu orangorang 
yang sesat.”

43. Sesungguhnya (neraka) Jahanam benar-
benar (tempat) yang telah dijanjikan 
untuk mereka (pengikut setan) semua.

44. Ia (Jahanam) mempunyai tujuh pintu. 
Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk 
golo ngan tertentu dari mereka.

Berbagai Kenikmatan Surga 
45. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

takwa berada dalam (surga yang penuh) 
taman-taman dan mata air.

46. (Allah berfirman,) “Masuklah ke dalam
nya dengan sejahtera dan aman.”

47. Kami mencabut segala rasa dendam 
yang ada dalam hati mereka. Mereka 
bersau da ra (dan) duduk berhadap-
hadapan di atas dipan.

48. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya 
dan tidak akan dikeluarkan darinya.

49. Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku 
bah wa sesungguhnya Akulah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang

50. dan bahwa sesungguhnya siksaan-Kulah 
azab yang sangat pedih.

Kisah Nabi Ibrahim dan Tamunya
51. Kabarkanlah (Nabi Muhammad) kepada 

mereka tentang tamu Ibrahim (malaikat)

52. ketika mereka berkunjung ke (kediaman)
nya, lalu mengucapkan, “Salam.” Dia 
(Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya kami 
merasa takut kepadamu.”398) 

398) Penjelasan lebih lengkap, lihat surah ażŻāriyāt/51: 27.

قِيْمٌ 
َ
يَّ مُسْت

َ
ا صِرَاطٌ عَل

َ
 هٰذ

َ
ال

َ
ق 	-41

ا مَنِ 
َّ
طٰنٌ اِل

ْ
يْهِمْ سُل

َ
كَ عَل

َ
يْسَ ل

َ
 عِبَادِيْ ل

َّ
اِن 	-42

غَاوِيْنَ 
ْ
اتَّبَعَكَ مِنَ ال

جْمَعِيْنَۙ
َ
مَوْعِدُهُمْ ا

َ
مَ ل  جَهَنَّ

َّ
وَاِن 	-43

جُزْءٌ  نْهُمْ  مِّ بَابٍ   ِ
ّ

ل
ُ
لِك بْوَابٍۗ 

َ
ا سَبْعَةُ  هَا 

َ
ل 	-44

سُوْمٌ ࣖ  
ْ
ق مَّ

عُيُوْنٍۗ   تٍ وَّ
ّٰ
قِيْنَ فِيْ جَن

َّ
مُت

ْ
 ال

َّ
اِن 	-45

مِنِيْنَ 
ٰ
مٍ ا

ٰ
وْهَا بِسَل

ُ
دْخُل

ُ
ا 	-46

ى 
ٰ
ٍ اِخْوَانًا عَل

ّ
نْ غِل وَنَزَعْنَا مَا فِيْ صُدُوْرِهِمْ مِّ 	-47

بِلِيْنَ 
ٰ
ق

َ
ت سُرُرٍ مُّ

رَجِيْنَ 
ْ

نْهَا بِمُخ مَا هُمْ مِّ هُمْ فِيْهَا نَصَبٌ وَّ ا يَمَسُّ
َ
ل 	-48

حِيْمُۙ وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
نَا ال

َ
يْٓ ا ِ

نّ
َ
ئْ عِبَادِيْٓ ا ۞ نَبِّ 	-49

لِيْمُ 
َ
ا

ْ
ابُ ال

َ
عَذ

ْ
ابِيْ هُوَ ال

َ
 عَذ

َّ
ن

َ
وَا 	-50

ئْهُمْ عَنْ ضَيْفِ اِبْرٰهِيْمَۘ  وَنَبِّ 	-51

مْ 
ُ
اِنَّا مِنْك  

َ
ال

َ
ق مًاۗ 

ٰ
وْا سَل

ُ
ال

َ
ق

َ
يْهِ ف

َ
عَل وْا 

ُ
اِذْ دَخَل 	-52

 
َ

وْن
ُ
وَجِل
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53. (Mereka) berkata, “Janganlah merasa 
takut (karena) sesungguhnya kami mem  -
beri kabar gembira kepadamu dengan 
(kelahiran) anak laki-laki yang alim 
(Ishaq).” 

54. Dia (Ibrahim) berkata, “Benarkah kamu 
mem  beri kabar gembira kepadaku, 
pada hal usiaku telah lanjut. Maka, 
dengan (cara) apa kamu memberi kabar 
gembira?”

55. Mereka menjawab, “Kami menyampai-
kan kabar gembira kepadamu dengan 
benar. Maka, janganlah engkau ter-
masuk orang yang berputus asa.”

56. Dia (Ibrahim) berkata, “Adakah orang 
yang berputus asa dari rahmat Tuhan-
nya selain orang yang sesat?”

57. Dia (Ibrahim) bertanya, “Apa urusan 
pentingmu, wahai para utusan?”

58. Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 
diutus kepada kaum yang berdosa (untuk 
menyiksanya),

59. kecuali para pengikut Lut. Sesungguh-
nya kami pasti menyelamatkan mereka 
semua,

60. kecuali istrinya. Kami telah menentu-
kan bahwa sesungguhnya dia termasuk 
(orangorang kafir) yang tertinggal.”

Kisah Nabi Lut dan Kaumnya
61. Maka, ketika para utusan itu datang ke

pada para pengikut Lut,

62. dia berkata, “Sesungguhnya kamu orang-
orang yang tidak kami kenal.”

63. Mereka (para utusan) menjawab, “Kami 
justru datang kepadamu membawa 
azab yang selalu mereka dustakan.

64. Kami datang kepadamu membawa ke-
benaran. Sesungguhnya kami orang-orang 
yang benar.

مٍ عَلِيْمٍ 
ٰ
رُكَ بِغُل  اِنَّا نُبَشِّ

ْ
ا تَوْجَل

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق 	-53

بِمَ 
َ
ف كِبَرُ 

ْ
ال نِيَ  سَّ مَّ  

ْ
ن

َ
ا ٰٓى  عَل يْ  رْتُمُوْنِ بَشَّ

َ
ا  

َ
ال

َ
ق 	-54

 
َ

رُوْن تُبَشِّ

نِطِيْنَ 
ٰ
ق

ْ
نَ ال نْ مِّ

ُ
ا تَك

َ
ل

َ
حَقِّ ف

ْ
رْنكَٰ بِال وْا بَشَّ

ُ
ال

َ
ق 	-55

 
َ

وْن
ُّ
اۤل ا الضَّ

َّ
هٖٓ اِل حْمَةِ رَبِّ نَطُ مِنْ رَّ

ْ
ق  وَمَنْ يَّ

َ
ال

َ
ق 	-56

 
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
يُّهَا ال

َ
مْ ا

ُ
مَا خَطْبُك

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-57

جرِْمِيْنَۙ
ُّ

وْمٍ م
َ
ى ق

ٰ
نَآ اِل

ْ
رْسِل

ُ
وْٓا اِنَّآ ا

ُ
ال

َ
ق 	-58

جْمَعِيْنَۙ
َ
وْهُمْ ا مُنَجُّ

َ
وْطٍۗ اِنَّا ل

ُ
 ل

َ
ل

ٰ
آ ا

َّ
اِل 	-59

غٰبِرِيْنَ ࣖ 
ْ
مِنَ ال

َ
رْنَآ اِنَّهَا ل دَّ

َ
تَهٗ ق

َ
ا امْرَا

َّ
اِل 	-60

ۙ
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
ال
ِۨ
وْطِ 

ُ
 ل

َ
ل

ٰ
مَّا جَاءَۤ ا

َ
ل
َ
ف 	-61

 
َ

رُوْن
َ
نْك وْمٌ مُّ

َ
مْ ق

ُ
 اِنَّك

َ
ال

َ
ق 	-62

 
َ

انُوْا فِيْهِ يَمْتَرُوْن
َ
نٰكَ بِمَا ك

ْ
 جِئ

ْ
وْا بَل

ُ
ال

َ
ق 	-63

 
َ

وْن
ُ
صٰدِق

َ
حَقِّ وَاِنَّا ل

ْ
تَيْنٰكَ بِال

َ
وَا 	-64
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65. Maka, pergilah pada akhir malam 
beserta keluargamu dan ikutilah mereka 
dari belakang. Jangan seorang pun di 
antara kamu menoleh ke belakang dan 
teruskanlah perjalanan ke tempat yang 
di perintahkan kepadamu.” 

66. Telah Kami wahyukan kepadanya (Lut) 
keputusan itu bahwa akhirnya mereka 
akan ditumpas habis pada waktu subuh.

67. Datanglah penduduk kota itu399) (ke 
rumah Lut) dengan gembira (karena ke-
datangan tamu itu).

68. Dia (Lut) berkata, “Sesungguhnya mereka 
adalah tamuku. Maka, jangan mem per -
ma  lu kanku.

69. Bertakwalah kepada Allah dan jangan 
membuatku terhina.”

70. Mereka berkata, “Bukankah kami telah 
me larangmu (menerima) manusia (para 
tamu)?”400)

71. Dia (Lut) berkata, “Mereka itulah putri-
putri (negeri)-ku. (Nikahilah mereka) jika 
kamu hendak berbuat (memenuhi nafsu 
syahwatmu).”

72. (Allah berfirman,) “Demi umurmu401) 

(Nabi Muhammad), sungguh, mereka 
terom bang-ambing dalam kemabukan 
(demi melampiaskan hawa nafsu).”

73. Maka, mereka dibinasakan oleh suara 
keras yang mengguntur ketika matahari 
terbit.

74. Maka, Kami menjungkirbalikkan (negeri 
itu) dan Kami menghujani mereka 
dengan tanah yang membatu.

399) Maksudnya adalah kota Sodom yang terletak di dekat pantai Laut Tengah di sebelah timur Yordania sekarang.
400) Mereka ingin melakukan tindakan homoseksual dengan tamutamu. Mereka memang pernah mengancam 
Nabi Lut a.s. agar tidak menghalangi mereka berbuat demikian.
401) Orang Arab biasa bersumpah dengan umur seseorang. Di sini Allah Swt. bersumpah dengan umur atau 
kehidupan Nabi Muhammad saw. untuk memuliakan beliau.

دْبَارَهُمْ 
َ
يْلِ وَاتَّبِعْ ا

َّ
نَ ال هْلِكَ بِقِطْعٍ مِّ

َ
سْرِ بِا

َ
ا
َ
ف 	-65

 
ُ

حَيْث امْضُوْا  وَّ حَدٌ 
َ
ا مْ 

ُ
مِنْك تَفِتْ 

ْ
يَل ا 

َ
وَل

 
َ

تُؤْمَرُوْن

اۤءِ 
َ
ؤُل هٰٓ دَابِرَ   

َّ
ن

َ
ا مْرَ 

َ
ا

ْ
ال ذٰلِكَ  يْهِ 

َ
اِل ضَيْنَآ 

َ
وَق 	-66

صْبِحِيْنَ  طُوعٌْ مُّ
ْ
مَق

 
َ

بْشِرُوْن
َ
مَدِيْنَةِ يَسْت

ْ
 ال

ُ
هْل

َ
وَجَاءَۤ ا 	-67

ضَحُوْنِۙ
ْ
ا تَف

َ
ل

َ
اۤءِ ضَيْفِيْ ف

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
 اِن

َ
ال

َ
ق 	-68

خْزُوْنِ 
ُ

ا ت
َ
َ وَل ّٰ

وا الل
ُ
وَاتَّق 	-69

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
مْ نَنْهَكَ عَنِ ال

َ
وَل

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-70

عِلِيْنَۗ 
ٰ
تُمْ ف

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اۤءِ بَنٰتِيْٓ اِن

َ
ؤُل  هٰٓ

َ
ال

َ
ق 	-71

 
َ

رَتِهِمْ يَعْمَهُوْن
ْ
فِيْ سَك

َ
هُمْ ل

َّ
عَمْرُكَ اِن

َ
ل 	-72

يْحَةُ مُشْرِقِيْنَۙ هُمُ الصَّ
ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف 	-73

يْهِمْ 
َ
عَل مْطَرْنَا 

َ
وَا هَا 

َ
سَافِل عَالِيَهَا  نَا 

ْ
جَعَل

َ
ف 	-74

يْلٍ  نْ سِجِّ حِجَارَةً مِّ
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75. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (ke-
kuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
mem perhatikan (dengan saksama) tan
da-tanda (itu).

76. Sesungguhnya (negeri) itu benar-benar 
terletak di jalan yang masih tetap (dilalui 
manusia).402)

77. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang mukmin.

Kisah Penduduk Aikah
78. Sesungguhnya penduduk Aikah403) itu 

benarbenar orangorang yang zalim.

79. Maka, Kami membinasakan mereka. 
Sesung guhnya kedua (negeri)404) itu ter-
letak di satu jalur jalan raya.

Kisah Kaum Samud
80. Sesungguhnya penduduk negeri Hijr405) 

benar-benar telah mendustakan para 
rasul (mereka).406)

81. Kami telah mendatangkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami, 
tetapi mereka selalu berpaling darinya.

82. Mereka memahat gunung-gunung 
(batu) menjadi rumah-rumah (yang di-
diami) dengan rasa aman.

83. Kemudian mereka dibinasakan oleh 
suara keras yang mengguntur pada pagi 
hari,407)

402) Negeri yang dimaksud adalah kota Sodom. Orang Quraisy biasa melaluinya dalam perjalanan mereka ke Syam.
403) Penduduk Aikah adalah kaum Nabi Syuʻaib a.s. Aikah adalah kawasan yang berhutan di daerah Madyan, 
Yordania.
404) Kedua negeri yang dimaksud adalah kota Sodom dan Aikah.
405) Penduduk negeri Hijr adalah kaum Samud, kaum Nabi Saleh a.s. Hijr merupakan nama satu tempat yang 
terletak di Wadi Qura antara Madinah dan Suriah.
406) Yang dimaksud dengan rasul-rasul di sini adalah Nabi Saleh a.s. Seharusnya, di sini disebut rasul, tetapi 
disebut rasul-rasul (jamak) karena mendustakan seorang rasul sama dengan mendustakan semua rasul.
407) Peristiwa itu terjadi pada hari keempat setelah datangnya peringatan kepada mereka.

مِيْنَۙ مُتَوَسِّ
ْ
ل ِ
ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-75

قِيْمٍ  بِسَبِيْلٍ مُّ
َ
وَاِنَّهَا ل 	-76

مُؤْمِنِيْنَۗ  
ْ
ل
ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-77

ظٰلِمِيْنَۙ
َ
ةِ ل

َ
يْك

َ
ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
 ا

َ
ان

َ
 ك

ْ
وَاِن 	-78

بِيْنٍۗ  ࣖ   بِاِمَامٍ مُّ
َ
مْنَا مِنْهُمْۘ وَاِنَّهُمَا ل

َ
ق

َ
انْت

َ
ف 	-79

مُرْسَلِيْنَۙ
ْ
جْرِ ال حِ

ْ
صْحٰبُ ال

َ
بَ ا

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
وَل 	-80

انُوْا عَنْهَا مُعْرِضِيْنَۙ
َ
ك

َ
يٰتِنَا ف

ٰ
تَيْنٰهُمْ ا

ٰ
وَا 	-81

مِنِيْنَ 
ٰ
بَالِ بُيُوْتًا ا جِ

ْ
 مِنَ ال

َ
انُوْا يَنْحِتُوْن

َ
وَك 	-82

يْحَةُ مُصْبِحِيْنَۙ هُمُ الصَّ
ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف 	-83
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84. sehingga tidak berguna bagi mereka apa 
yang telah mereka usahakan.

85. Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya, 
melainkan dengan benar. Sesungguh-
nya kiamat pasti akan datang. Maka, 
maafkan lah (mereka) dengan cara yang 
baik.

86. Sesungguhnya Tuhanmulah Yang Maha 
Pencipta lagi Maha Mengetahui.

Anugerah Allah kepada Nabi Muhammad
87. Sungguh, Kami benar-benar meng-

anugerahkan kepadamu tujuh (ayat) 
yang (dibaca) berulang-ulang408) dan Al-
Qur’an yang agung.

88. Jangan sekali-kali engkau (Nabi Muham-
mad) menujukan pandanganmu (ter-
giur) pada kenikmatan hidup yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan 
di antara mereka (orang kafir). Jangan 
engkau bersedih hati atas (kesesatan) 
mereka dan berendahhatilah engkau 
ter  hadap orang-orang mukmin.

89. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guh nya aku adalah pemberi peringatan 
yang jelas.”

90. Sebagaimana (Kami telah memberi per-
ingatan), Kami (juga) telah menurun  kan 
(azab) kepada orang yang memilah
milah (Kitab Allah),409)

91. (yaitu) orang-orang yang telah men-
jadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi.410)

92. Maka, demi Tuhanmu, Kami pasti akan 
mena nyai mereka semua,

408) Yang dimaksud dengan tujuh ayat yang dibaca berulangulang adalah surah alFātiḥah yang terdiri atas tujuh 
ayat. Sebagian mufasir mengatakan bahwa tujuh surah yang panjang adalah alBaqarah, Ali ‘Imrān, alMā’idah, 
anNisā’, alA‘rāf, alAn‘ām serta alAnfāl yang digabung dengan atTaubah.
409) Mereka adalah orang-orang yang menerima sebagian isi Kitab dan menolak sebagian yang lain.
410) Mereka adalah orang Yahudi dan Nasrani yang memilah-milah Al-Qur’an. Ada bagian yang mereka percayai 
dan ada pula bagian yang mereka ingkari.

  ۗ
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
ا ك نٰى عَنْهُمْ مَّ

ْ
غ

َ
مَآ ا

َ
ف 	-84

بَيْنَهُمَآ  وَمَا  رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ نَا 

ْ
ق

َ
خَل وَمَا  	-85

حَ 
ْ
ف حِ الصَّ

َ
اصْف

َ
تِيَةٌ ف

ٰ
ا

َ
اعَةَ ل  السَّ

َّ
ۗ وَاِن حَقِّ

ْ
ا بِال

َّ
اِل

 
َ

جَمِيْل
ْ
ال

عَلِيْمُ 
ْ
قُ ال

ّٰ
ل خَ

ْ
 رَبَّكَ هُوَ ال

َّ
اِن 	-86

 
َ

ن
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
وَال يْ  مَثَانِ

ْ
ال نَ  مِّ سَبْعًا  تَيْنٰكَ 

ٰ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-87

عَظِيْمَ 
ْ
ال

زْوَاجًا 
َ
ا بِهٖٓ  عْنَا  مَتَّ مَا  ى 

ٰ
اِل يْكَ 

َ
عَيْن  

َّ
ن تَمُدَّ ا 

َ
ل 	-88

يْهِمْ وَاخْفِضْ جَنَاحَكَ 
َ
 عَل

ْ
حزَْن

َ
ا ت

َ
نْهُمْ وَل مِّ

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
لِل

مُبِيْنُۚ  
ْ
ذِيْرُ ال نَا النَّ

َ
يْٓ ا ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
وَق 	-89

سِمِيْنَۙ
َ
ت
ْ
مُق

ْ
ى ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
مَآ ا

َ
ك 	-90

 عِضِيْنَ 
َ

ن
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
وا ال

ُ
ذِيْنَ جَعَل

َّ
ال 	-91

جْمَعِيْنَۙ
َ
هُمْ ا نَّ

َ
ل ٔـَ سْ

َ
ن
َ
كَ ل وَرَبِّ

َ
ف 	-92
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93. tentang apa yang telah mereka kerjakan.

94. Maka, sampaikanlah (Nabi Muhammad) 
se ca ra terang-terangan segala apa yang 
dipe rintahkan kepadamu dan ber paling-
lah dari orang-orang musyrik.

95. Sesungguhnya cukuplah Kami yang me  -
meli haramu (Nabi Muhammad) dari 
(kejahat  an) orang yang memperolok-
olokkan(-mu),

96. (yaitu) orang yang menganggap adanya 
tuhan selain Allah. Mereka kelak akan 
mengetahui (akibatnya).

97. Sungguh, Kami benar-benar mengetahui 
bahwa dada  mu menjadi sempit (gundah 
dan sedih) disebabkan apa yang mereka 
ucapkan.

98. Maka, bertasbihlah dengan memuji 
Tuhan  mu dan jadilah engkau termasuk 
orang-orang yang sujud (salat),

99. dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu kepastian (kematian).

AN-NAḤL
(LEBAH)

Makkiyyah, Surah ke16: 128 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kebenaran Wahyu
1. Ketetapan Allah411) pasti datang. Maka, 

jangan lah kamu meminta agar diper-
cepat (kedatang an)-nya. Mahasuci dan 
Maha tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutu kan.

2. Dia menurunkan para malaikat mem-
bawa wah yu atas perintah-Nya kepada 

411) Ketetapan Allah Swt. yang dimaksud adalah hari Kiamat yang telah diperingatkan kepada orang musyrik.

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
عَمَّا ك 	-93

مُشْركِِيْنَ 
ْ
عْرِضْ عَنِ ال

َ
اصْدَعْ بِمَا تُؤْمَرُ وَا

َ
ف 	-94

مُسْتَهْزِءِيْنَۙ
ْ
يْنٰكَ ال

َ
ف

َ
اِنَّا ك 	-95

 
َ

سَوْف
َ
ف خَرَۚ 

ٰ
ا هًا 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
الل مَعَ   

َ
وْن

ُ
عَل جْ

َ
ي ذِيْنَ 

َّ
ال 	-96

 
َ

مُوْن
َ
يَعْل

ۙ
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
نَّكَ يَضِيْقُ صَدْرُكَ بِمَا يَق

َ
مُ ا

َ
دْ نَعْل

َ
ق

َ
وَل 	-97

جِدِيْنَۙ نَ السّٰ نْ مِّ
ُ
كَ وكَ مْدِ رَبِّ حْ بِحَ سَبِّ

َ
ف 	-98

يَقِيْنُ ࣖࣖ 
ْ
تِيَكَ ال

ْ
ى يَأ وَاعْبُدْ رَبَّكَ حَتّٰ 	-99

ى 
ٰ
وْهُۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

ُ
سْتَعْجِل

َ
ا ت

َ
ل

َ
ِ ف

ّٰ
مْرُ الل

َ
ىٓ ا

ٰ
ت
َ
ا 	-1

 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ عَمَّ

مَنْ  ى 
ٰ
عَل مْرِهٖ 

َ
ا مِنْ  وحِْ  بِالرُّ ةَ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال  

ُ
ل يُنَزِّ 	-2
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siapa yang Dia ke hen daki di antara 
hamba-hamba-Nya, yaitu (de ngan ber-
firman), “Peringatkanlah (hambahamba
Ku) bahwa tidak ada tuhan selain Aku. 
Maka, bertakwalah kepada-Ku.”

Kekuasaan Allah di Alam Semesta dan 
Karunia-Nya yang Tidak Terhingga
3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan 

hak. Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.

4. Dia telah menciptakan manusia dari 
mani, lalu ternyata dia menjadi pem-
bantah yang nyata.

5. Dia telah menciptakan hewan ternak 
untukmu. Padanya (hewan ternak 
itu) ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, serta sebagian 
(daging)-nya kamu makan.

6. Kamu memperoleh keindahan padanya 
ketika kamu membawanya kembali ke 
kandang dan ketika melepaskannya (ke 
tempat penggembalaan).

7. Ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu 
negeri yang kamu tidak sanggup men
capainya, kecuali dengan susah payah. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang.

8. (Dia telah menciptakan) kuda, bagal,412) 
dan keledai untuk kamu tunggangi dan 
(menjadi) perhiasan. Allah menciptakan 
apa yang tidak kamu ketahui.

9. Allahlah yang menerangkan jalan yang 
lurus dan di antaranya ada (jalan) yang 
menyimpang. Jika Dia menghendaki, 
tentu Dia memberi petunjuk kamu 
semua (ke jalan yang benar).

10. Dialah yang telah menurunkan air (hujan) 
dari langit untuk kamu. Sebagiannya 

412) Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai.

 
۠
نَا

َ
آ ا

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
نَّهٗ ل

َ
ا ا نْذِرُوْٓ

َ
 ا

ْ
ن

َ
يَّشَاءُۤ مِنْ عِبَادِهٖٓ ا

وْنِ 
ُ
اتَّق

َ
ف

عَمَّا  ى 
ٰ
تَعٰل  ۗ حَقِّ

ْ
بِال رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

َ
خَل 	-3

 
َ

وْن
ُ
يُشْركِ

خَصِيْمٌ  هُوَ  اِذَا 
َ
ف ةٍ 

َ
نُّطْف مِنْ   

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال قَ 

َ
خَل 	-4

بِيْنٌ  مُّ

مَنَافِعُ  وَّ ءٌ 
ْ

دِف فِيْهَا  مْ 
ُ
ك

َ
ل هَا 

َ
ق

َ
خَل نْعَامَ 

َ
ا

ْ
وَال 	-5

 
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
وَمِنْهَا تَأ

وَحِيْنَ   
َ

حوُْن
ْ

تُرِي حِيْنَ   
ٌ

جَمَال فِيْهَا  مْ 
ُ
ك

َ
وَل 	-6

ۖ
َ

سْرَحُوْن
َ
ت

ا 
َّ
وْنُوْا بٰلِغِيْهِ اِل

ُ
مْ تَك

َّ
دٍ ل

َ
ى بَل

ٰ
مْ اِل

ُ
ك

َ
ال

َ
ق

ْ
ث
َ
 ا

ُ
مِل حْ

َ
وَت 	-7

حِيْمٌۙ  رَّ
ٌ

رَءُوْف
َ
مْ ل

ُ
 رَبَّك

َّ
سِۗ اِن

ُ
نْف

َ
ا

ْ
بِشِقِّ ال

وَزِيْنَةًۗ  بُوْهَا 
َ
لِتَركْ حَمِيْرَ 

ْ
وَال  

َ
بِغَال

ْ
وَال  

َ
يْل خَ

ْ
ال وَّ 	-8

َ
مُوْن

َ
ا تَعْل

َ
قُ مَا ل

ُ
ل خْ

َ
وَي

وْ 
َ
وَل جَاۤىِٕرٌۗ  وَمِنْهَا  بِيْلِ  السَّ صْدُ 

َ
ق  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
وَعَل 	-9

جْمَعِيْنَ ࣖ  
َ
مْ ا

ُ
هَدٰىك

َ
شَاءَۤ ل

نْهُ  مِّ مْ 
ُ
ك

َّ
ل مَاءًۤ  مَاءِۤ  السَّ مِنَ   

َ
نْزَل

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال هُوَ  	-10
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men ja di minuman dan sebagiannya (me-
nyubur kan) tumbuhan yang dengannya 
kamu meng gembalakan ternakmu.

11. Dengan (air hujan) itu Dia menumbuh-
kan untukmu tumbuhtumbuhan, zaitun, 
kurma, anggur, dan segala macam 
buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ter  dapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang ber-
pikir.

12. Dia menundukkan malam dan siang, 
matahari dan bulan untukmu, dan 
bintang-bintang dikendalikan dengan 
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang mengerti.

13. (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia 
ciptakan untukmu di bumi ini dengan 
berbagai jenis dan macam warnanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang mengambil 
pelajaran.

14. Dialah yang menundukkan lautan413) 

(untukmu) agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan 
per hiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) 
melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-
Nya, dan agar kamu bersyukur.

15. Dia memancangkan gunung-gunung di 
bumi agar bumi tidak berguncang ber
samamu dan (menciptakan) sungai-
sungai dan jalan-jalan agar kamu men-
dapat petunjuk.

16. (Dia juga menciptakan) tanda-tanda. 
Dengan bintang-bintang mereka men-
dapat petunjuk.

413) Yang dimaksud ‘lautan’ di sini adalah perairan yang luas, baik tawar maupun asin, termasuk di dalamnya laut, 
danau, dan sungai yang luas.

   
َ

سِيْمُوْن
ُ
مِنْهُ شَجَرٌ فِيْهِ ت شَرَابٌ وَّ

 
َ

وَالنَّخِيْل  
َ

يْتُوْن وَالزَّ رْعَ  الزَّ بِهِ  مْ 
ُ
ك

َ
ل بِۢتُ 

ْ
يُن 	-11

ذٰلِكَ  فِيْ   
َّ

اِن الثَّمَرٰتِۗ   ِ
ّ

ل
ُ
وَمِنْ ك عْنَابَ 

َ
ا

ْ
وَال

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
ل

مَرَۗ 
َ
ق

ْ
مْسَ وَال هَارَۙ وَالشَّ  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
مُ ال

ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
وَسَخ 	-12	

يٰتٍ 
ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
مْرِهٖۗ اِن

َ
رٰتٌۢ بِا

َّ
جُوْمُ مُسَخ وَالنُّ

ۙ
َ

وْن
ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
لِ

 فِيْ 
َّ

وَانُهٗۗ اِن
ْ
ل
َ
ا ا

ً
تَلِف خْ

ُ
رْضِ م

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
وَمَا ذَرَا 	-13

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َّ
وْمٍ يَّذ

َ
ق

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
ذٰلِكَ ل

حْمًا 
َ
مِنْهُ ل وْا 

ُ
ل
ُ
ك

ْ
لِتَأ بَحْرَ 

ْ
ال رَ 

َّ
ذِيْ سَخ

َّ
ال وَهُوَ  	-14

بَسُوْنَهَاۚ 
ْ
تَل يَةً 

ْ
حِل مِنْهُ  رِجُوْا 

ْ
سْتَخ

َ
ت وَّ طَرِيًّا 

مِنْ  بْتَغُوْا 
َ
وَلِت فِيْهِ  مَوَاخِرَ  كَ 

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال وَتَرَى 

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ضْلِهٖ وَل

َ
ف

مْ 
ُ
بِك تَمِيْدَ   

ْ
ن

َ
ا رَوَاسِيَ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  قٰى 

ْ
ل
َ
وَا 	-15

ۙ
َ

مْ تَهْتَدُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ا ل

ً
سُبُل نْهٰرًا وَّ

َ
وَا

  
َ

مٰتٍۗ وَبِالنَّجْمِ هُمْ يَهْتَدُوْن
ٰ
وَعَل 	-16
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17. Maka, apakah (Zat) yang (dapat) men-
cipta kan (sesuatu) sama dengan yang 
tidak (dapat) menciptakan? Apakah 
kamu tidak mengambil pelajaran?

18. Jika kamu menghitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak akan mampu meng
hitungnya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

19. Allah mengetahui apa yang kamu rahasia-
kan dan apa yang kamu tampakkan.

20. (Berhala-berhala) yang mereka seru se-
lain Allah tidak dapat menciptakan se
suatu apa pun, bahkan berhala-berhala 
itu (sendiri) diciptakan (oleh manusia).

21. (Berhalaberhala itu benda) mati, tidak 
hidup, dan tidak mengetahui kapankah 
mereka (penyembahnya) dibangkitkan.

Dampak Ketakaburan
22. Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa. 

Maka, orangorang yang tidak beriman 
kepada akhirat hatinya mengingkari 
(keesaan Allah). Mereka adalah orang-
orang yang sombong.

23. Tidak diragukan lagi bahwa Allah menge-
tahui apa yang mereka rahasiakan dan 
apa yang mereka tampakkan. Sesung-
guhnya Dia tidak menyukai orangorang 
yang sombong.

24. Apabila dikatakan kepada mereka, “Apa 
yang telah Tuhanmu turunkan?” Mereka 
menjawab, “Dongeng-dongeng orang 
terdahulu.”

Pembuat Makar dan Kehancuran
25. (Ucapan mereka) menyebabkan mereka 

pada hari Kiamat memikul dosa-dosa-
nya sendiri secara utuh dan se bagian 
dosa orang-orang yang mereka sesatkan 
yang tidak mengetahui (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya 
(dosa) yang mereka pikul.

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
قُۗ ا

ُ
ل خْ

َ
ا ي

َّ
مَنْ ل

َ
قُ ك

ُ
ل خْ

َّ
مَنْ ي

َ
ف
َ
ا 	-17

 َ ّٰ
الل  

َّ
اِن صُوْهَاۗ  حْ

ُ
ت ا 

َ
ل  ِ

ّٰ
الل نِعْمَةَ  وْا  تَعُدُّ  

ْ
وَاِن 	-18

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
ل

 
َ

 وَمَا تُعْلِنُوْن
َ

وْن سِرُّ
ُ
مُ مَا ت

َ
ُ يَعْل ّٰ

وَالل 	-19

 
َ

وْن
ُ
ق

ُ
ل خْ

َ
ي ا 

َ
ل  ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ   

َ
يَدْعُوْن ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-20

 ۗ
َ

وْن
ُ
ق

َ
ل خْ

ُ
هُمْ ي ا وَّ ٔـً شَيْ

 
َ

يَّان
َ
ا  ۙ

َ
يَشْعُرُوْن وَمَا  حْيَاءٍۤۗ 

َ
ا يْرُ 

َ
غ مْوَاتٌ 

َ
ا 	-21

 ࣖ 
َ

يُبْعَثُوْن

خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ال

َ
احِدٌۚ ف هٌ وَّ

ٰ
مْ اِل

ُ
هُك

ٰ
اِل 	-22

 
َ

بِرُوْن
ْ
سْتَك هُمْ مُّ نْكِرَةٌ وَّ وْبُهُمْ مُّ

ُ
ل
ُ
ق

 ۗ
َ

 وَمَا يُعْلِنُوْن
َ

وْن مُ مَا يُسِرُّ
َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ا جَرَمَ ا

َ
ل 	-23	

بِرِيْنَ 
ْ
مُسْتَك

ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
اِنَّهٗ ل

سَاطِيْرُ 
َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
مْۙ ق

ُ
 رَبُّك

َ
نْزَل

َ
اذَآ ا هُمْ مَّ

َ
 ل

َ
وَاِذَا قِيْل 	-24

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
ال

وَمِنْ  قِيٰمَةِۙ 
ْ
ال وْمَ  يَّ  

ً
ة

َ
امِل

َ
وْزَارَهُمْ ك

َ
ا وْٓا 

ُ
لِيَحْمِل 	-25

ا سَاءَۤ مَا 
َ
ل
َ
مٍۗ  ا

ْ
هُمْ بِغَيْرِ عِل

َ
وْن

ُّ
ذِيْنَ يُضِل

َّ
وْزَارِ ال

َ
ا

 ࣖ 
َ

يَزِرُوْن
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26. Sungguh, orang-orang sebelum mereka 
telah mengadakan tipu daya. Maka, 
Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka mulai dari fondasinya, lalu atap-
nya jatuh menimpa mereka dari atas. 
Azab itu datang kepada mereka dari 
arah yang tidak mereka sadari.

27. Pada hari Kiamat Dia kemudian meng-
hinakan mereka dan berfirman, “Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang 
karena membelanya) kamu selalu me-
musuhi mereka (nabi-nabi dan orang 
yang beriman)?” Orang-orang yang di-
anugerahi ilmu berkata, “Sesungguh-
nya kehinaan dan azab pada hari ini di
timpakan kepada orangorang kafir.

28. (yaitu) orang yang dicabut nyawanya 
oleh malaikat dalam keadaan (berbuat) 
zalim kepada diri sendiri, lalu mereka 
menyerahkan diri (sambil berkata), “Kami 
tidak pernah mengerjakan suatu kejahat
an pun.” (Malaikat menjawab,) “Pernah! 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan.”

29. Maka, masukilah pintu-pintu (neraka) 
Jahanam. Kamu kekal di dalamnya. 
Itulah seburuk-buruk tempat (bagi) 
orang yang menyombongkan diri.

Balasan bagi Orang yang Bertakwa
30. Kemudian, dikatakan kepada orang yang 

bertakwa, “Apa yang telah Tuhanmu 
turun kan?” Mereka menjawab, “Ke-
baikan.” Orang-orang yang berbuat baik 
di dunia ini men dapat (balasan) yang 
baik. Sungguh, negeri akhirat pasti lebih 
baik. Itulah sebaik-baik tempat (bagi) 
orang-orang yang bertakwa,

31. (yaitu) surga-surga ‘Adn yang mereka 
masuki. Sungai-sungai mengalir di 
bawah nya. Di dalam (surga) itu mereka 
men  dapat segala yang mereka inginkan. 
Demikianlah Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bertakwa.

هُمْ 
َ
يَان

ْ
ُ بُن ّٰ

ى الل
َ
ت
َ
ا
َ
بْلِهِمْ ف

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
رَ ال

َ
دْ مَك

َ
ق 	-26

وْقِهِمْ 
َ
 مِنْ ف

ُ
ف

ْ
ق يْهِمُ السَّ

َ
رَّ عَل

َ
خ

َ
وَاعِدِ ف

َ
ق

ْ
نَ ال مِّ

 
َ

ا يَشْعُرُوْن
َ
 ل

ُ
ابُ مِنْ حَيْث

َ
عَذ

ْ
تٰىهُمُ ال

َ
وَا

اءِۤيَ 
َ
يْنَ شُرَك

َ
 ا

ُ
وْل

ُ
خْزِيْهِمْ وَيَق

ُ
قِيٰمَةِ ي

ْ
مَّ يَوْمَ ال

ُ
ث 	-27

ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
ال

َ
ق فِيْهِمْۗ   

َ
وْن

ُّ
شَاۤق

ُ
ت تُمْ 

ْ
ن
ُ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال

ى 
َ
وْءَۤ عَل يَوْمَ وَالسُّ

ْ
خِزْيَ ال

ْ
 ال

َّ
مَ اِن

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ا

فِرِيْنَۙ
ٰ
ك

ْ
ال

سِهِمْۖ 
ُ
نْف

َ
ا ظَالِمِيْٓ  ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال ىهُمُ 

ّٰ
تَتَوَف ذِيْنَ 

َّ
ال 	-28	

 
َّ

ىٓ اِن
ٰ
 مِنْ سُوْءٍۤۗ بَل

ُ
ا نَعْمَل نَّ

ُ
مَ مَا ك

َ
ل وُا السَّ

َ
ق

ْ
ل
َ
ا
َ
ف

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
َ عَلِيْمٌۢ بِمَا ك ّٰ

الل

سَ 
ْ
بِئ

َ
ل
َ
مَ خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ ف بْوَابَ جَهَنَّ

َ
وْٓا ا

ُ
ادْخُل

َ
ف 	-29

رِيْنَ  بِّ
َ
مُتَك

ْ
مَثْوَى ال

وْا 
ُ
ال

َ
مْۗ ق

ُ
 رَبُّك

َ
نْزَل

َ
وْا مَاذَآ ا

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
 لِل

َ
۞ وَقِيْل 	-30

نْيَا حَسَنَةٌ ۗ  حْسَنُوْا فِيْ هٰذِهِ الدُّ
َ
ذِيْنَ ا
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32. (Yaitu) orang-orang yang diwafatkan oleh 
ma lai kat dalam keadaan baik.414) Mereka 
(para malaikat) mengatakan, “Salāmun 
‘alaikum (se moga keselamatan tercurah 
kepadamu). Ma suk lah ke dalam surga 
karena apa yang telah kamu kerjakan.” 

Kebinasaan Manusia karena Ulah Sendiri
33. Adakah yang mereka (orang kafir) 

tunggu selain kedatangan para malaikat 
kepadanya415) atau perin tah Tuhan-
mu?416) Demikianlah orangorang (kafir) 
se belum nya berbuat. Allah tidak men
zalimi mereka, justru merekalah yang 
(selalu) men zalimi diri mereka sendiri.

34. Maka, mereka ditimpa azab (akibat) 
perbuatan mereka dan diliputi oleh azab 
yang dahulu mereka selalu perolok-
olokkan.

35. Orang-orang yang musyrik berkata, 
“Seandainya Allah menghendaki, niscaya 
kami dan nenek moyang kami tidak akan 
menyembah sesuatu apa pun selain-Nya 
dan tidak (pula) meng haramkan se suatu 
pun tanpa (ketetapan)-Nya.” Demikian lah 
orangorang (kafir) sebelumnya berbuat. 
Bukankah kewajiban para rasul hanya 
menyampaikan (amanat Allah) dengan 
jelas?

Tugas Rasul sebagai Penerang Kebenaran
36. Sungguh, Kami telah mengutus se-

orang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah dan 
jauhilah tagut!” Di antara mereka ada 
yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula yang ditetapkan dalam kesesatan.417) 
Maka, berjalanlah kamu di bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang yang mendustakan (rasul-rasul).

414) Maksudnya adalah wafat dalam keadaan suci dari kekafiran dan kemaksiatan atau dapat juga berarti mereka 
wafat dalam keadaan senang karena ada berita gembira dari malaikat bahwa mereka akan masuk surga.
415) Maksudnya adalah kedatangan malaikat untuk mencabut nyawa mereka.
416) Maksudnya adalah kedatangan azab dari Allah Swt. untuk memusnahkan mereka.
417) Lihat catatan kaki surah alBaqarah/2: 26. 

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
بِيْنَ ۙيَق طَيِّ ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال ىهُمُ 

ّٰ
تَتَوَف ذِيْنَ 

َّ
ال 	-32

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
ةَ بِمَا ك جَنَّ

ْ
وا ال

ُ
مُ ادْخُل

ُ
يْك

َ
مٌ عَل

ٰ
سَل

يَ  تِ
ْ
وْ يَأ

َ
ةُ ا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
تِيَهُمُ ال

ْ
 تَأ

ْ
ن

َ
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بْلِهِمْۗ وَمَا 
َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
 ال

َ
عَل

َ
لِكَ ف

ٰ
ذ

َ
كَۗ  ك مْرُ رَبِّ

َ
ا

 
َ

سَهُمْ يَظْلِمُوْن
ُ
نْف

َ
انُوْٓا ا

َ
كِنْ ك

ٰ
ُ وَل ّٰ

مَهُمُ الل
َ
ظَل

ا  مَّ بِهِمْ  وَحَاقَ  وْا 
ُ
عَمِل مَا  تُ 

ٰ
ا سَيِّ صَابَهُمْ 

َ
ا
َ
ف 	-34

 ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ك

عَبَدْنَا  مَا   ُ ّٰ
الل شَاءَۤ  وْ 

َ
ل وْا 

ُ
شْركَ

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-35

مْنَا  ا حَرَّ
َ
بَاۤؤُنَا وَل

ٰ
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37. Jika engkau (Nabi Muhammad) berusaha 
keras untuk memberi mereka petunjuk, 
maka sesungguhnya Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang yang 
telah Dia sesatkan dan mereka tidak 
mempunyai penolong.

38. Mereka sungguh-sungguh bersumpah 
dengan (nama) Allah, “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.” Bukan 
demikian (justru Allah pasti akan mem
bangkitkannya). (Yang demikian ini) 
adalah janji yang pasti Dia penuhi, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui,

39. supaya Dia menjelaskan kepada mere ka 
apa yang mereka perselisihkan, dan su-
paya orang-orang yang kufur menge tahui 
bahwa mereka adalah para pen dusta. 

40. Sesungguhnya firman Kami terhadap 
sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
hanya (dengan) berfirman kepadanya, 
“Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

Hijrah untuk Membela Agama Allah
41. Orang yang berhijrah karena Allah 

setelah mereka dizalimi, pasti Kami akan 
memberikan tempat yang baik kepada 
mereka di dunia. Pahala di akhirat 
pasti lebih besar, sekiranya mereka me
ngetahui,

42. (yaitu) orang-orang yang sabar dan 
hanya kepada Tuhan mereka bertawakal.

Kewenangan Allah Mengutus Nabi dan Rasul
43. Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Nabi Muhammad), melainkan laki-
laki yang Kami beri wahyu kepadanya. 
Maka, bertanyalah kepada orang-orang 
yang mempunyai pe nge tahuan418) jika 
kamu tidak mengetahui.

44. (Kami mengutus mereka) dengan (mem-
bawa) buktibukti yang jelas (muk jizat) 

418) Yakni orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab.
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dan kitab-kitab. Kami turunkan AżŻikr 
(Al-Qur’an) kepadamu agar engkau me-
nerang kan kepada manusia apa yang 
telah diturun kan kepada mereka dan 
agar mereka memikirkan.

45. Apakah orangorang yang membuat tipu 
daya yang jahat itu merasa aman (dari 
bencana) dibenamkannya bumi oleh 
Allah bersama mereka atau (terhadap) 
datang nya siksa kepada mereka dari 
arah yang tidak mereka sadari.

46. Atau, Allah mengazab mereka pada 
waktu mereka dalam perjalanan se hingga 
mereka tidak berdaya menolak (azab itu).

47. Atau, Allah mengazab mereka dengan 
ke kurangan (secara berangsur-angsur 
sampai binasa).419) Sesungguhnya Tuhan-
mu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

48. Apakah mereka tidak memperhatikan 
segala sesuatu yang diciptakan Allah, 
bayang-bayangnya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri (dalam keadaan) sujud 
kepada Allah, sedangkan mereka rendah 
hati.

49. Hanya kepada Allah bersujud segala 
apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi, yaitu semua makhluk yang 
bergerak (bernyawa). Para malaikat 
(juga bersujud) dan mereka tidak me
nyombongkan diri.

50. Mereka takut kepada Tuhan mereka 
yang (berkuasa) di atas mereka dan 
melak sanakan apa yang diperintahkan 
(kepada mereka).

Larangan Syirik dan Kufur Nikmat 
51. Allah berfirman, “Janganlah kamu me

nyem bah dua tuhan. Sesungguhnya 
hanya Dia lah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, 
hendak  lah kepada-Ku saja kamu takut.”

419) Kekurangan itu meliputi harta, jiwa, raga dan sebagainya. Menurut sebagian mufasir, ‘takhawwuf’ berarti 
‘dalam keadaan takut’.
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52. Hanya milikNya segala apa yang ada di 
langit dan di bumi serta hanya kepada-
Nya ketaatan selama-lamanya. Mengapa 
kepa da selain Allah kamu bertakwa?

53. Segala nikmat yang ada padamu (datang-
nya) dari Allah. Kemudian, apabila kamu 
ditimpa kemudaratan, kepadaNyalah ka
mu meminta pertolongan.

54. Kemudian, apabila Dia telah meng-
hilang kan kemudaratan darimu, tiba
tiba segolong an dari kamu memper
sekutu kan Tuhan mereka (dengan yang 
lain).

55. Biarkan mereka (orang-orang musyrik) 
mengingkari apa yang telah Kami anuge-
rah  kan kepada mereka. Bersenang-
senang  lah, kelak kamu akan mengetahui 
(akibat buruk perbuatanmu).

Anggapan dan Perbuatan Orang Musyrik 
yang Tercela
56. Mereka menyediakan bagian dari rezeki 

yang telah Kami anugerahkan kepada 
mereka untuk (berhala-berhala) yang 
tidak mereka ketahui (kekuasaannya). 
Demi Allah, kamu pasti akan ditanyai 
tentang apa yang kamu ada-adakan.

57. Mereka menetapkan bagi Allah anak-
anak perempuan; Mahasuci Dia, 
sedangkan untuk mereka sendiri apa 
yang mereka sukai (anak-anak laki-
laki).420)

58. (Padahal,) apabila salah seorang dari 
mereka diberi kabar tentang (kelahiran) 
anak perempuan, wajahnya menjadi 
hitam (merah padam) dan dia sangat 
marah (sedih dan malu).

59. Dia bersembunyi dari orang banyak 
karena kabar buruk yang disampai-

420) Perkataan mereka bahwa Allah Swt. mempunyai anak perempuan, yaitu yang berwujud para malaikat, dipicu 
rasa kebencian kepada anak perempuan sebagaimana tersebut dalam ayat Al-Qur’an berikutnya.
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ا  مَّ هُمْ 
َ
وَل سُبْحٰنَهٗۙ  تِ 

ٰ
بَن

ْ
ال  ِ

ّٰ
للِ  

َ
وْن

ُ
عَل جْ

َ
وَي 	-57

 
َ

يَشْتَهُوْن

ا   وَجْهُهٗ مُسْوَدًّ
َّ

ى ظَل
ٰ
نْث

ُ
ا

ْ
حَدُهُمْ بِال

َ
رَ ا وَاِذَا بُشِّ 	-58

ظِيْمٌۚ 
َ
هُوَ ك وَّ

هٗ 
ُ
يُمْسِك

َ
رَ بِهٖۗ ا وْمِ مِنْ سُوْءِۤ مَا بُشِّ

َ
ق

ْ
يَتَوٰرٰى مِنَ ال 	-59
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kan kepadanya. Apakah dia akan me-
melihara nya dengan (menanggung) ke-
hinaan atau akan membenamkannya ke 
dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah, 
alangkah buruk (putusan) yang mereka 
tetapkan itu!

60. Orangorang yang tidak beriman pada 
(kehidupan) akhirat mempunyai sifat 
yang buruk, sedangkan Allah mempunyai 
sifat Yang Mahatinggi. Dia Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.

Kasih Sayang Allah dan Tipu Daya Setan
61. Seandainya Allah menghukum manusia 

karena kezaliman mereka, niscaya 
Dia tidak meninggalkan satu makhluk 
melata pun di atasnya (bumi), tetapi 
Dia menangguhkan mereka sampai 
waktu yang sudah ditentukan. Maka, 
apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat 
meminta penundaan dan percepatan 
sesaat pun. 

62. Mereka menetapkan bagi Allah apa yang 
mereka sendiri membencinya dan lidah 
mereka mengucapkan kebohongan 
bahwa sesungguhnya bagi merekalah 
(balasan) yang terbaik (surga). Tidak 
diragukan bahwa nerakalah (tempat 
yang layak) bagi mereka dan sesung-
guhnya mereka segera akan dimasukkan 
(ke dalamnya).

63. Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus 
(rasul-rasul) kepada umat-umat sebelum 
engkau (Nabi Muhammad). Akan tetapi, 
setan menjadikan perbuatan mereka 
(yang buruk) terasa indah bagi mereka 
sehingga ia (setan) menjadi pemimpin 
mereka pada hari ini (di dunia) dan 
bagi mereka azab yang sangat pedih (di 
akhirat).

64. Kami tidak menurunkan Kitab (AlQur’an) 
ini kepadamu (Nabi Muhammad), ke-
cuali agar engkau menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka perselisihkan 

مَا  سَاءَۤ  ا 
َ
ل
َ
ا رَابِۗ   التُّ فِى  هٗ  يَدُسُّ مْ 

َ
ا هُوْنٍ  ى 

ٰ
عَل

 
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
ي

 ِ
ّٰ
وْءِۚ وَللِ  السَّ

ُ
خِرَةِ مَثَل

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
لِل 	-60

حكَِيْمُ ࣖ
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ىۗ وَهُوَ ال

ٰ
عْل

َ
ا

ْ
 ال

ُ
مَثَل

ْ
ال

تَرَكَ  ا  مَّ مِهِمْ 
ْ
بِظُل النَّاسَ   ُ ّٰ

الل  
ُ

يُؤَاخِذ وْ 
َ
وَل 	-61

جَلٍ 
َ
ا ٰٓى  اِل رُهُمْ  ؤَخِّ يُّ كِنْ 

ٰ
ل وَّ دَابَّۤةٍ  مِنْ  يْهَا 

َ
عَل

 
َ

خِرُوْن
ْ
يَسْتَأ ا 

َ
ل هُمْ 

ُ
جَل

َ
ا جَاءَۤ  اِذَا 

َ
ف ىۚ  سَمًّ مُّ

 
َ

دِمُوْن
ْ
ق

َ
ا يَسْت

َ
ل سَاعَةً  وَّ

تُهُمُ 
َ
سِن

ْ
ل
َ
 ا

ُ
 وَتَصِف

َ
رَهُوْن

ْ
ِ مَا يَك

ّٰ
 للِ
َ

وْن
ُ
عَل جْ

َ
وَي 	-62

هُمُ 
َ
ل  

َّ
ن

َ
ا جَرَمَ  ا 

َ
ل حُسْنٰى 

ْ
ال هُمُ 

َ
ل  

َّ
ن

َ
ا ذِبَ 

َ
ك

ْ
ال

 
َ

رَطُوْن
ْ
ف هُمْ مُّ

َّ
ن
َ
ارَ وَا النَّ

زَيَّنَ 
َ
ف بْلِكَ 

َ
ق نْ  مِّ مَمٍ 

ُ
ا ٰٓى  اِل نَآ 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
ل  ِ

ّٰ
تَالل 	-63

يَوْمَ 
ْ
ال هُمُ  وَلِيُّ هُوَ 

َ
ف هُمْ 

َ
عْمَال

َ
ا يْطٰنُ  الشَّ هُمُ 

َ
ل

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
وَل

ذِى 
َّ
هُمُ ال

َ
نَ ل بَيِّ

ُ
ا لِت

َّ
بَ اِل

ٰ
كِت

ْ
يْكَ ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
وَمَآ ا 	-64

 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
رَحْمَةً لِ وْا فِيْهِۙ وَهُدًى وَّ

ُ
ف

َ
اخْتَل
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serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman.

Bukti Kekuasaan Allah di Alam Semesta
65. Allah menurunkan air (hujan) dari langit 

dan dengannya (air itu) Allah meng-
hidupkan bumi sesudah mati (kering)
nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (ke-
besaran Allah) bagi kaum yang men-
dengarkan (pelajaran dengan perhatian 
dan penghayatan).

66. Sesungguhnya pada hewan ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi 
kamu. Kami memberi kamu minum dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya, 
dari antara kotoran dan darah (berupa) 
susu murni yang mudah ditelan oleh 
orang-orang yang meminumnya.

67. Dari buah kurma dan anggur, kamu 
membuat minuman yang memabukkan 
dan rezeki yang baik. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengerti.

68. Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, 
“Buatlah sarang-sarang di pegunungan, 
pepohonan, dan bangunan yang dibuat 
oleh manusia.

69. Kemudian, makanlah (wahai lebah) 
dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang 
telah dimudahkan (bagimu).” Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) 
yang beraneka warnanya. Di dalam nya 
terdapat obat bagi manusia. Sesung-
guhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir.

Pelajaran dari Kehidupan Manusia
70. Allah telah menciptakanmu, kemudian 

mewafatkanmu. Di antara kamu ada 

رْضَ 
َ
ا

ْ
حْيَا بِهِ ال

َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ُ ا ّٰ
وَالل 	-65

 ࣖ 
َ

وْمٍ يَّسْمَعُوْن
َ
ق

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
بَعْدَ مَوْتِهَاۗ اِن

فِيْ  ا  مْ مَِّّ
ُ
سْقِيْك

ُ
ن عِبْرَةًۚ  

َ
ل نْعَامِ 

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
ل  

َّ
وَاِن 	-66

بَنًا خَالِصًا سَاۤىِٕغًا 
َّ
دَمٍ ل رْثٍ وَّ

َ
بُطُوْنِهٖ مِنْۢ بَيْنِ ف

رِبِيْنَ  ِلشّٰ
ّ
ل

 
َ

وْن
ُ

تَتَّخِذ عْنَابِ 
َ
ا

ْ
وَال النَّخِيْلِ  مَرٰتِ 

َ
ث وَمِنْ  	-67

يَةً 
ٰ
ا

َ
ل ذٰلِكَ  فِيْ   

َّ
اِن حَسَنًاۗ  ا 

ً
رِزْق وَّ رًا 

َ
سَك مِنْهُ 

 
َ

وْن
ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
لِ

مِنَ  ذِيْ  خِ
َّ

ات نِ 
َ
ا النَّحْلِ  ى 

َ
اِل كَ  رَبُّ وْحٰى 

َ
وَا 	-68

ۙ
َ

ا يَعْرِشُوْن جَرِ وَمَِّ مِنَ الشَّ بَالِ بُيُوْتًا وَّ جِ
ْ
ال

كِ  رَبِّ
َ

كِيْ سُبُل
ُ
اسْل

َ
ِ الثَّمَرٰتِ ف

ّ
ل

ُ
لِيْ مِنْ ك

ُ
مَّ ك

ُ
ث 	-69	

وَانُهٗۖ 
ْ
ل
َ
 ا

ٌ
تَلِف خْ

ُّ
خْرجُُ مِنْۢ بُطُوْنِهَا شَرَابٌ م

َ
اۗ ي

ً
ل

ُ
  ذُل

وْمٍ 
َ
ق ِ

ّ
ل يَةً 

ٰ
ا

َ
ل ذٰلِكَ  فِيْ   

َّ
اِن اسِۗ  لنَّ

ّ
لِ اءٌۤ 

َ
شِف فِيْهِ 

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَف يَّ

يُّرَدُّ  نْ  مْ مَّ
ُ
مْ وَمِنْك

ُ
ىك

ّٰ
يَتَوَف مَّ 

ُ
مْ ث

ُ
ك

َ
ق

َ
ُ خَل ّٰ

وَالل 	-70
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yang dikembalikan pada usia yang tua 
renta (pikun) sehingga dia tidak me
ngetahui lagi sesuatu yang pernah di-
ketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahakuasa.

71. Allah melebihkan sebagian kamu atas 
sebagian yang lain dalam hal rezeki. Akan 
tetapi, orang-orang yang dilebihkan 
(rezekinya itu) tidak mau memberikan 
rezekinya kepada para hamba sahaya 
yang mereka miliki sehingga mereka 
samasama (merasakan) rezeki itu. 
Mengapa terhadap nikmat Allah mereka 
ingkar?

72. Allah menjadikan bagimu pasangan 
(suami atau istri) dari jenis kamu sendiri, 
menjadikan bagimu dari pasanganmu 
anak-anak dan cucu-cucu, serta meng-
anugerahi kamu rezeki yang baikbaik. 
Mengapa terhadap yang batil mereka 
beriman, sedangkan terhadap nikmat 
Allah mereka ingkar?

73. Mereka menyembah selain Allah, se-
suatu yang sama sekali tidak kuasa 
memberikan rezeki sedikit pun kepada 
mereka, baik dari langit maupun dari 
bumi, dan tidak akan sanggup (berbuat 
apa pun).

74. Maka, janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya 
Allah mengetahui, sedangkan kamu 
tidak mengetahui.

Tamsil Orang Mukmin dan Orang Kafir
75. Allah membuat perumpamaan seorang 

hamba sahaya di bawah kekuasaan 
orang lain, yang tidak berdaya berbuat 
sesuatu, dengan seorang yang Kami 
anugerahi rezeki yang baik dari Kami. 
Lalu, dia menginfakkan sebagian rezeki 
itu secara sembunyi-sembunyi dan 
secara terang-terangan. Apakah mereka 
itu sama? Segala puji bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

اۗ  ٔـً مٍ شَيْ
ْ
مَ بَعْدَ عِل

َ
ا يَعْل

َ
يْ ل

َ
عُمُرِ لِك

ْ
رْذَلِ ال

َ
ٰٓى ا اِل

دِيْرٌ ࣖ  
َ
َ عَلِيْمٌ ق ّٰ

 الل
َّ

اِن

زْقِۚ  الرِّ فِى  بَعْضٍ  ى 
ٰ
عَل مْ 

ُ
بَعْضَك  

َ
ل ضَّ

َ
ف  ُ ّٰ

وَالل 	-71

مَا  ى 
ٰ
عَل رِزْقِهِمْ  يْ  بِرَاۤدِّ وْا 

ُ
ل ضِّ

ُ
ف ذِيْنَ 

َّ
ال مَا 

َ
ف

 ِ
ّٰ

بِنِعْمَةِ الل
َ
ف
َ
هُمْ فِيْهِ سَوَاءٌۤۗ ا

َ
هُمْ ف

ُ
يْمَان

َ
تْ ا

َ
ك

َ
مَل

  
َ

حَدُوْن جْ
َ

ي

 
َ

جَعَل زْوَاجًا وَّ
َ
مْ ا

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
ُ جَعَل ّٰ

وَالل 	-72

مْ 
ُ
ك

َ
رَزَق وَّ دَةً 

َ
وَحَف بَنِيْنَ  مْ 

ُ
زْوَاجِك

َ
ا نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل

وَبِنِعْمَتِ   
َ

يُؤْمِنُوْن بَاطِلِ 
ْ
بِال

َ
ف
َ
ا بٰتِۗ  يِّ

الطَّ نَ  مِّ

ۙ
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
ِ هُمْ يَك

ّٰ
الل

هُمْ 
َ
ل يَمْلِكُ  ا 

َ
ل مَا   ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ   

َ
وَيَعْبُدُوْن 	-73

ا 
َ
ل وَّ ا  ٔـً شَيْ رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ نَ  مِّ ا 

ً
رِزْق

   ۚ
َ

يَسْتَطِيْعُوْن

نْتُمْ 
َ
مُ وَا

َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن
َ

مْثَال
َ
ا

ْ
ِ ال

ّٰ
ا تَضْرِبُوْا للِ

َ
ل

َ
ف 	-74

 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
ل

دِرُ 
ْ
يَق ا 

َّ
ل ا 

ً
وْك

ُ
ل ْ مَّ عَبْدًا  ا 

ً
مَثَل  ُ ّٰ

الل ضَرَبَ   ۞ 	-75

هُوَ 
َ
ا حَسَنًا ف

ً
ا رِزْق نٰهُ مِنَّ

ْ
زَق مَنْ رَّ يْءٍ وَّ

َ
ى ش

ٰ
عَل

حَمْدُ 
ْ
ل

َ
ۚ  ا

َ
 يَسْتَوٗن

ْ
جَهْرًاۗ هَل ا وَّ يُنْفِقُ مِنْهُ سِرًّ

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
رُهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

ْ
ۗ بَل ِ

ّٰ
للِ
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76. Allah (juga) membuat perumpamaan 
dua orang laki-laki, yang seorang bisu 
tidak dapat berbuat sesuatu sehingga 
dia menjadi beban penanggungnya. Ke 
mana saja disuruh (oleh penanggungnya 
itu), dia sama sekali tidak dapat men
datangkan suatu kebaikan. Apakah sama 
orang itu dengan orang yang menyuruh 
berbuat adil dan dia berada di jalan yang 
lurus?

77. Milik Allah (segala) yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Urusan kejadian 
Kiamat itu hanya seperti sekejap mata 
atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Luasnya Ilmu Allah
78. Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan, dan 
hati nurani agar kamu bersyukur.

79. Tidakkah mereka memperhatikan burung
burung yang dapat terbang di angkasa 
dengan mudah. Tidak ada yang me-
nahan nya selain Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang beriman.

80. Allah menjadikan bagimu rumah se bagai 
tempat tinggal dan Dia menjadikan 
bagimu dari kulit binatang ternak 
(sebagai) rumah (kemah) yang kamu 
merasa ringan (membawa)-nya pada 
waktu kamu bepergian dan bermukim. 
(Dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, 
bulu unta, dan bulu kambing peralatan 
rumah tangga serta kesenangan sampai 
waktu (tertentu).

81. Allah menjadikan tempat bernaung bagi 
kamu dari apa yang telah Dia ciptakan. 
Dia menjadikan bagi kamu tempat-
tempat tertutup (gua dan lorong-lorong 

ا 
َ
مُ ل

َ
بْك

َ
حَدُهُمَآ ا

َ
يْنِ ا

َ
جُل ا رَّ

ً
ُ مَثَل ّٰ

وَضَرَبَ الل 	-76

يْنَمَا 
َ
ىهُۗ  ا

ٰ
ى مَوْل
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 عَل

ٌّ
ل

َ
هُوَ ك يْءٍ وَّ

َ
ى ش

ٰ
دِرُ عَل

ْ
يَق

 يَسْتَوِيْ هُوَۙ وَمَنْ 
ْ

يْرٍۖ هَل تِ بِخَ
ْ
ا يَأ

َ
هْهُّ ل يُوَجِّ

قِيْمٍ ࣖ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
عَدْلِ وَهُوَ عَل

ْ
مُرُ بِال

ْ
يَّأ

مْرُ 
َ
ا وَمَآ  رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ يْبُ 

َ
غ  ِ

ّٰ
وَللِ 	-77

 
َّ

رَبُۗ اِن
ْ
ق
َ
وْ هُوَ ا

َ
بَصَرِ ا

ْ
مْحِ ال

َ
ل
َ
ا ك

َّ
اعَةِ اِل السَّ

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق
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ّ
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ُ
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ٰ
َ عَل ّٰ

الل
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َ
ل مْ 

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
ا بُطُوْنِ  نْۢ  مِّ مْ 

ُ
خْرَجَك

َ
ا  ُ ّٰ

وَالل 	-78

بْصَارَ 
َ
ا

ْ
مْعَ وَال مُ السَّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
جَعَل اۙ وَّ ٔـً  شَيْ

َ
مُوْن

َ
تَعْل

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
دَةَۙ  ل ٕـِ

ْ
ف

َ
ا

ْ
وَال

مَاءِۤۗ  رٰتٍ فِيْ جَوِّ السَّ
َّ

يْرِ مُسَخ ى الطَّ
َ
مْ يَرَوْا اِل

َ
ل
َ
ا 	-79	

وْمٍ 
َ
ق ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
ۗ اِن ُ ّٰ

ا الل
َّ
هُنَّ اِل

ُ
مَا يُمْسِك

 
َ

ؤْمِنُوْن يُّ

 
َ

جَعَل نًا وَّ
َ
مْ سَك

ُ
بُيُوْتِك نْۢ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
ُ جَعَل ّٰ

وَالل 	-80

وْنَهَا 
ُّ
سْتَخِف

َ
ت بُيُوْتًا  نْعَامِ 

َ
ا

ْ
ال وْدِ 

ُ
جُل نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل

صْوَافِهَا 
َ
مْۙ  وَمِنْ ا

ُ
امَتِك

َ
مْ وَيَوْمَ اِق

ُ
يَوْمَ ظَعْنِك

ى حِيْنٍ 
ٰ
مَتَاعًا اِل ا وَّ

ً
اث

َ
ث
َ
شْعَارِهَآ ا

َ
وْبَارِهَا وَا

َ
وَا

 
َ

جَعَل وَّ ا 
ً

ل
ٰ
ظِل قَ 

َ
خَل ا  مَِّّ مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
جَعَل  ُ ّٰ

وَالل 	-81

 
َ

مْ سَرَابِيْل
ُ
ك

َ
 ل

َ
جَعَل نَانًا وَّ

ْ
ك

َ
بَالِ ا جِ

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
ك

َ
ل
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sebagai tempat tinggal) di gunung
gunung. Dia menjadikan pakaian bagi-
mu untuk melindungimu dari panas dan 
pakaian (baju besi) untuk melindungimu 
dalam peperangan. Demikian Allah me-
nyem pur nakan nikmat-Nya ke padamu 
agar kamu berserah diri (kepada-Nya).

82. Jika mereka (kaum musyrik) berpaling, 
se sungguhnya kewajibanmu (Nabi Mu-
ham mad) hanyalah (melakukan) pe-
nyam   paian yang jelas.

83. Mereka mengetahui nikmat Allah, ke-
mudian mengingkarinya dan ke banyakan 
me re ka adalah orangorang kafir.

Kesaksian Rasul atas Umatnya di Hari 
Kiamat
84. (Ingatlah) hari (ketika) Kami meng

hadirkan se orang saksi (rasul) dari setiap 
umat. Kemudian, orang-orang yang 
kufur tidak diizinkan (untuk membela 
diri) dan tidak (pula) dibolehkan me
mohon ampunan.

85. Apabila orangorang yang berbuat zalim 
telah menyaksikan azab, mereka tidak 
mendapat keringanan dan tidak (pula) 
diberi penang guhan.

86. Apabila orang-orang yang memper-
sekutu kan (Allah) melihat sekutu-sekutu 
mereka, mereka berkata, “Wahai Tuhan 
kami, mereka inilah sekutu-sekutu 
kami yang dahulu kami sembah selain 
Engkau.” Lalu sekutusekutu mereka 
melontarkan ucap an kepada mereka, 
“Sesung guhnya kamu benar-benar para 
pendusta.”

87. Pada hari itu mereka menyatakan 
tunduk kepada Allah dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka ada-
adakan.

88. Orang-orang yang kufur dan meng-
halangi (ma nusia) dari jalan Allah, Kami 

  ۚ مْ 
ُ
سَك

ْ
بَأ مْ 

ُ
تَقِيْك  

َ
وَسَرَابِيْل حرََّ 

ْ
ال مُ 

ُ
تَقِيْك

َ
سْلِمُوْن

ُ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
يْك

َ
لِكَ يُتِمُّ نِعْمَتَهٗ عَل

ٰ
ذ

َ
ك

مُبِيْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
بَل

ْ
يْكَ ال

َ
اِنَّمَا عَل

َ
وْا ف

َّ
 تَوَل

ْ
اِن

َ
ف 	-82

رُهُمُ 
َ
ث
ْ
ك

َ
مَّ يُنْكِرُوْنَهَا وَا

ُ
ِ ث

ّٰ
 نِعْمَتَ الل

َ
وْن

ُ
يَعْرِف 	-83

 ࣖ 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
ال

 
ُ

ا يُؤْذَن
َ
مَّ ل

ُ
ةٍ شَهِيْدًا ث مَّ

ُ
ِ ا

ّ
ل

ُ
 مِنْ ك

ُ
وَيَوْمَ نَبْعَث 	-84

 
َ

بُوْن
َ
ا هُمْ يُسْتَعْت

َ
رُوْا وَل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
لِل

 
ُ

ف
َّ
ف خَ

ُ
ي ا 

َ
ل

َ
ف ابَ 

َ
عَذ

ْ
ال مُوا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
رَا وَاِذَا  	-85

َ
ا هُمْ يُنْظَرُوْن

َ
عَنْهُمْ وَل

وْا رَبَّنَا 
ُ
ال

َ
اءَۤهُمْ ق

َ
وْا شُرَك

ُ
شْركَ

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
 ال

َ
رَا وَاِذَا  	-86

ا نَدْعُوْا مِنْ دُوْنِكَۚ  نَّ
ُ
ذِيْنَ ك

َّ
اۤؤُنَا ال

َ
اۤءِ شُرَك

َ
ؤُل هٰٓ

 ۚ
َ

ذِبُوْن
ٰ
ك

َ
مْ ل

ُ
 اِنَّك

َ
وْل

َ
ق

ْ
يْهِمُ ال

َ
وْا اِل

َ
ق

ْ
ل
َ
ا
َ
ف

ا   عَنْهُمْ مَّ
َّ

مَ وَضَل
َ
ل السَّ

ِۨ
ِ يَوْمَىِٕذِ 

ّٰ
ى الل

َ
وْا اِل

َ
ق

ْ
ل
َ
وَا 	-87

  
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
ك

هُمْ 
ٰ
ِ زِدْن

ّٰ
وْا عَنْ سَبِيْلِ الل رُوْا وَصَدُّ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
َ
ا 	-88
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tambahkan kepada mereka siksaan demi 
siksaan karena mereka se lalu berbuat 
kerusakan.

89. (Ingatlah) hari (ketika) Kami meng
hadirkan se orang saksi (rasul) kepada 
setiap umat dari (ka langan) mereka 
sendiri dan Kami mendatangkan engkau 
(Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 
me reka. Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) 
kepa damu untuk menjelaskan segala 
sesuatu seba gai petunjuk, rahmat, dan 
kabar gembira bagi orang-orang muslim.

Perintah Berbuat Baik dan Menepati Janji
90. Sesungguhnya Allah menyuruh ber-

laku adil, berbuat kebajikan, dan mem-
berikan bantuan kepada kerabat. Dia 
(juga) melarang perbuatan keji, ke-
mungkaran, dan permusuhan. Dia mem-
beri pelajaran kepadamu agar kamu 
selalu ingat.

91. Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu 
ber janji. Janganlah kamu melanggar 
sumpah (-mu) setelah meneguhkannya, 
sedangkan kamu telah menjadikan Allah 
sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.

92. Janganlah kamu seperti seorang pe
rempuan yang menguraikan tenunan-
nya yang sudah di pin tal dengan kuat 
men jadi cerai-berai kembali. Kamu 
men   jadikan sumpahmu sebagai alat 
pe nipu di antaramu karena ada (kecen-
derungan memihak kepada) satu 
golongan yang lebih banyak kelebihan-
nya (jumlah, harta, kekuatan, pengaruh, 
dan sebagai nya) daripada golongan 
yang lain. Sesung guhnya Allah hanya 
menguji kamu dengan hal itu dan pasti 
pada hari Kiamat Allah akan menjelas-
kan kepadamu apa yang selalu kamu 
perselisihkan.

 
َ

سِدُوْن
ْ
انُوْا يُف

َ
ابِ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
وْقَ ال

َ
ابًا ف

َ
عَذ

نْ  مِّ يْهِمْ 
َ
عَل شَهِيْدًا  ةٍ  مَّ

ُ
ا  ِ

ّ
ل

ُ
فِيْ ك  

ُ
نَبْعَث وَيَوْمَ  	-89

اۤءِۗ  
َ
ؤُل هٰٓ ى 

ٰ
عَل شَهِيْدًا  بِكَ  نَا 

ْ
وَجِئ سِهِمْ 

ُ
نْف

َ
ا

هُدًى  يْءٍ وَّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ك

ّ
بَ تِبْيَانًا لِ

ٰ
كِت

ْ
يْكَ ال

َ
نَا عَل

ْ
ل وَنَزَّ

مُسْلِمِيْنَࣖ  
ْ
بُشْرٰى لِل رَحْمَةً وَّ وَّ

ائِۤ 
َ
اِحْسَانِ وَاِيْت

ْ
عَدْلِ وَال

ْ
مُرُ بِال

ْ
َ يَأ ّٰ

 الل
َّ

۞ اِن 	-90

رِ 
َ
مُنْك

ْ
حْشَاءِۤ وَال

َ
ف

ْ
وَيَنْهٰى عَنِ ال رْبٰى 

ُ
ق

ْ
ذِى ال

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
مْ تَذ

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بَغْيِ يَعِظُك

ْ
وَال

ضُوا 
ُ
تَنْق ا 

َ
وَل مْ  اِذَا عَاهَدْتُّ  ِ

ّٰ
بِعَهْدِ الل وْا 

ُ
وْف

َ
وَا 	-91

 َ ّٰ
الل تُمُ 

ْ
جَعَل دْ 

َ
وَق تَوكِْيْدِهَا  بَعْدَ   

َ
يْمَان

َ
ا

ْ
ال

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
مُ مَا تَف

َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

اۗ اِن
ً

فِيْل
َ
مْ ك

ُ
يْك

َ
عَل

بَعْدِ  مِنْۢ  هَا 
َ
زْل

َ
غ ضَتْ 

َ
ق
َ
ن تِيْ 

َّ
ال

َ
وْنُوْا ك

ُ
تَك ا 

َ
وَل 	-92

مْ 
ُ
بَيْنَك  ۢ ا 

ً
مْ دَخَل

ُ
يْمَانكَ

َ
 ا

َ
وْن

ُ
تَتَّخِذ اۗ 

ً
اث

َ
نْك

َ
ةٍ ا وَّ

ُ
ق

مُ 
ُ
وكْ

ُ
ةٍۗ اِنَّمَا يَبْل مَّ

ُ
رْبٰى مِنْ ا

َ
ةٌ هِيَ ا مَّ

ُ
 ا

َ
وْن

ُ
 تَك

ْ
ن

َ
ا

تُمْ فِيْهِ 
ْ
ن
ُ
قِيٰمَةِ مَا ك

ْ
مْ يَوْمَ ال

ُ
ك

َ
نَنَّ ل يُبَيِّ

َ
ُ بِهٖۗ وَل ّٰ

الل

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
ت
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Larangan Mengingkari Janji dan Sumpah
93. Seandainya Allah berkehendak, niscaya 

Dia men ja dikanmu satu umat (saja). 
Akan tetapi, Dia menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki dan memberi pe -
tunjuk kepada siapa yang Dia ke hendaki 
(berdasar kan kesiapannya untuk me-
nerima petunjuk). Kamu pasti akan 
ditanya tentang apa yang kamu kerjakan.

94. Janganlah kamu jadikan sumpah-
sumpah mu se bagai alat penipu di antara 
kamu, yang menye babkan kakimu ter-
gelincir setelah kukuh tegak nya dan 
kamu akan merasakan keburukan 
karena kamu meng halangi (manusia) 
dari jalan Allah dan bagi kamu azab yang 
besar.

95. Janganlah kamu jual perjanjian (dengan) 
Allah dengan harga murah. Sesung-
guhnya apa yang ada di sisi Allah itulah 
yang lebih baik bagimu jika kamu me-
ngetahui.

96. Apa yang ada di sisimu akan lenyap 
dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. Kami pasti akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang sabar dengan 
pahala yang lebih baik daripada apa 
yang selalu mereka kerjakan.

97. Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik 
laki-laki maupun perempuan, sedangkan 
dia seorang muk min, sungguh, Kami 
pasti akan berikan kepadanya kehidupan 
yang baik421) dan akan Kami beri balasan 
dengan pahala yang lebih baik daripada 
apa yang selalu mereka kerjakan.

Menjaga Diri dari Godaan Setan
98. Apabila engkau hendak membaca Al-

Qur’an, mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk.

421) Dalam ayat ini ditekankan bahwa laki-laki dan perempuan mendapat pahala yang sama sebagaimana juga 
ditekankan bahwa amal kebajikan harus dilandasi iman.

كِنْ 
ٰ
ل وَّ احِدَةً  وَّ ةً  مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
ك

َ
جَعَل

َ
ل  ُ ّٰ

الل شَاءَۤ  وْ 
َ
وَل 	-93

نَّ 
ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ت
َ
 مَنْ يَّشَاءُۤ وَيَهْدِيْ مَنْ يَّشَاءُۤۗ وَل

ُّ
ضِل يُّ

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
عَمَّا ك

 
َّ

تَزِل
َ
ف مْ 

ُ
بَيْنَك اۢ 

ً
دَخَل مْ 

ُ
يْمَانكَ

َ
ا ا  وْٓ

ُ
تَتَّخِذ ا 

َ
وَل 	-94

مْ  وْءَۤ بِمَا صَدَدْتُّ وا السُّ
ُ
وْق

ُ
بُوْتِهَا وَتَذ

ُ
دَمٌۢ بَعْدَ ث

َ
ق

ابٌ عَظِيْمٌ 
َ

مْ عَذ
ُ
ك

َ
ۚ وَل ِ

ّٰ
عَنْ سَبِيْلِ الل

اۗ اِنَّمَا عِنْدَ 
ً

لِيْل
َ
مَنًا ق

َ
ِ ث

ّٰ
شْتَرُوْا بِعَهْدِ الل

َ
ا ت

َ
وَل 	-95
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مُوْن
َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َّ
ِ هُوَ خَيْرٌ ل

ّٰ
الل

نَجْزِيَنَّ 
َ
ِ بَاقٍۗ وَل

ّٰ
دُ وَمَا عِنْدَ الل

َ
مْ يَنْف

ُ
مَا عِنْدَك 	-96

انُوْا 
َ
ك مَا  حْسَنِ 

َ
بِا جْرَهُمْ 

َ
ا ا  صَبَرُوْٓ ذِيْنَ 

َّ
ال

 
َ

وْن
ُ
يَعْمَل

ى وَهُوَ مُؤْمِنٌ 
ٰ
نْث

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا مِّ

َ
مَنْ عَمِل 	-97

جْرَهُمْ 
َ
هُمْ ا نَجْزِيَنَّ

َ
بَةًۚ وَل هٗ حَيٰوةً طَيِّ نُحْيِيَنَّ

َ
ل
َ
ف

  
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
حْسَنِ مَا ك

َ
بِا

مِنَ   ِ
ّٰ

بِالل  
ْ

اسْتَعِذ
َ
ف  

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال تَ 

ْ
رَأ

َ
ق اِذَا 

َ
ف 	-98

جِيْمِ  يْطٰنِ الرَّ الشَّ
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99. Sesungguhnya ia (setan) tidak memiliki 
pengaruh terhadap orang-orang yang 
beriman dan bertawakal hanya kepada 
Tuhan mereka.

100. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang-
orang yang menjadikannya pemimpin 
dan orang-orang yang menjadi musyrik 
karena (tipu daya)nya.

Ketentuan Allah Lebih Bermanfaat bagi 
Manusia
101. Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat 

ayat yang lain, padahal Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan-
Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya 
engkau (Nabi Muhammad) adalah pem-
buat kebohongan.” Bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

102. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ruhul-
kudus (Jibril) menurunkannya (Al-Qur’an) 
dari Tuhanmu dengan hak untuk me-
neguh kan (hati) orangorang yang telah 
beriman dan menjadi petunjuk serta 
kabar gembira bagi orang-orang muslim 
(yang berserah diri kepada Allah).”

103. Sungguh, Kami benar-benar mengetahui 
bahwa mereka berkata, “Sesungguhnya 
ia (Al-Qur’an) hanyalah diajarkan kepa-
da  nya (Nabi Muhammad) oleh seorang 
manusia.” Bahasa orang yang mereka 
tuduh (bahwa Nabi Muhammad belajar 
ke padanya) adalah bahasa ‘ajam (bukan 
bahasa Arab). Padahal, ini (Al-Qur’an) 
adalah bahasa Arab yang jelas.

Orang yang Tidak Memperoleh Hidayah
104. Sesungguhnya orangorang yang tidak 

beriman kepada ayat-ayat Allah (Al-
Qur’an) tidak akan Allah beri petunjuk 
dan bagi mereka ada azab yang sangat 
pedih.

105. Sesungguhnya yang mengada-adakan 
kebo hong an hanyalah orang-orang 
yang tidak ber iman kepada ayatayat 
Allah. Mereka itulah para pembohong.

ى 
ٰ
وَعَل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 
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َ
عَل طٰنٌ 

ْ
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َ
وْٓا اِنَّمَآ ا

ُ
ال

َ
ق

تَ  بِّ
َ
حَقِّ لِيُث

ْ
كَ بِال بِّ

دُسِ مِنْ رَّ
ُ
ق

ْ
هٗ رُوحُْ ال

َ
ل  نَزَّ

ْ
ل

ُ
ق 	-102

مُسْلِمِيْنَ 
ْ
بُشْرٰى لِل مَنُوْا وَهُدًى وَّ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

بَشَرٌۗ  مُهٗ  ِ
ّ
يُعَل اِنَّمَا   

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق هُمْ 

َّ
ن
َ
ا مُ 

َ
نَعْل دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-103

ا 
َ

هٰذ وَّ عْجَمِيٌّ 
َ
ا يْهِ 

َ
اِل  

َ
حِدُوْن

ْ
يُل ذِيْ 

َّ
ال  

ُ
لِسَان

بِيْنٌ   عَرَبِيٌّ مُّ
ٌ

لِسَان

يَهْدِيْهِمُ  ا 
َ
ل  ِۙ

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
بِا  

َ
يُؤْمِنُوْن ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
 ال

َّ
اِن 	-104

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
ُ وَل ّٰ

الل

يٰتِ 
ٰ
 بِا

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
ذِبَ ال

َ
ك

ْ
تَرِى ال

ْ
اِنَّمَا يَف 	-105

 
َ

ذِبُوْن
ٰ
ك

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ِۚ وَا

ّٰ
الل
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106. Siapa yang kufur kepada Allah setelah 
beriman (dia mendapat kemurkaan 
Allah), kecuali orang yang dipaksa 
(meng ucapkan kalimat kekufuran), se-
dangkan hatinya tetap tenang dengan 
keimanannya (dia tidak berdosa). Akan 
tetapi, siapa yang berlapang dada 
untuk (menerima) kekufuran, niscaya 
kemurkaan Allah menim panya dan bagi 
mereka ada azab yang besar.

107. Yang demikian itu disebabkan mereka 
lebih mencintai kehidupan dunia dari-
pada akhirat dan sesungguhnya Allah 
tidak mem beri petunjuk kepada kaum 
yang kafir.

108. Mereka itulah orang-orang yang Allah 
kunci hati, pendengaran, dan peng
lihatan nya. Mereka itulah orang-orang 
yang lalai.

109. Tidak diragukan bahwa merekalah orang-
orang yang rugi di akhirat. 

110. Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu 
(adalah pelindung) bagi orang-orang 
yang ber hijrah setelah menderita coba-
an. Lalu, mereka berjihad dan ber-
sabar. Sesung  guhnya Tuhanmu setelah 
itu benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

111. (Ingatlah) hari (ketika) setiap orang 
datang untuk membela dirinya dan 
setiap orang disempurnakan (balasan) 
apa yang telah ia kerjakan dan mereka 
tidak dizalimi.

Balasan bagi Orang yang Kufur Nikmat
112. Allah telah membuat suatu per-

umpamaan sebuah negeri yang dahulu 
aman lagi tenteram yang rezekinya 
datang kepadanya melimpah ruah 
dari setiap tempat, tetapi (penduduk
nya) mengingkari nikmat-nikmat Allah. 
Oleh karena itu, Allah menimpakan 
kepada mereka bencana kelaparan dan 

رِهَ 
ْ
ك

ُ
ا مَنْ  ا 

َّ
اِل اِيْمَانِهٖٓ  بَعْدِ  مِنْۢ   ِ

ّٰ
بِالل رَ 

َ
ف

َ
مَنْ ك 	-106

شَرحََ  نْ  مَّ كِنْ 
ٰ
وَل اِيْمَانِ 

ْ
بِال  ۢ مُطْمَىِٕنٌّ بُهٗ 

ْ
ل
َ
وَق

هُمْ 
َ
ۗ وَل ِ

ّٰ
نَ الل ضَبٌ مِّ

َ
يْهِمْ غ

َ
عَل

َ
رِ صَدْرًا ف

ْ
ف

ُ
ك

ْ
بِال

ابٌ عَظِيْمٌ 
َ

عَذ

ى 
َ
عَل نْيَا  الدُّ حَيٰوةَ 

ْ
ال وا  اسْتَحَبُّ هُمُ 

َّ
ن
َ
بِا ذٰلِكَ  	-107

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
خِرَةِۙ وَا

ٰ
ا

ْ
ال

وْبِهِمْ وَسَمْعِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
ُ عَل ّٰ

ذِيْنَ طَبَعَ الل
َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-108

 
َ

وْن
ُ
غٰفِل

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
بْصَارِهِمْۗ وَا

َ
وَا

 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
خِرَةِ هُمُ ال

ٰ
ا

ْ
هُمْ فِى ال

َّ
ن
َ
ا جَرَمَ ا

َ
ل 	-109

تِنُوْا 
ُ
ذِيْنَ هَاجَرُوْا مِنْۢ بَعْدِ مَا ف

َّ
 رَبَّكَ لِل

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 	-110

بَعْدِهَا  مِنْۢ  رَبَّكَ   
َّ

اِن وَصَبَرُوْاۚ  جَاهَدُوْا  مَّ 
ُ
ث

حِيْمٌ ࣖ   وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
ل

سِهَا 
ْ
نَّف عَنْ   

ُ
ادِل جَ

ُ
ت سٍ 

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
ك يْ  تِ

ْ
تَأ يَوْمَ   ۞ 	-111

 
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
تْ وَهُمْ ل

َ
ا عَمِل سٍ مَّ

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
ى ك

ّٰ
وَتُوَف

ةً  طْمَىِٕنَّ مِنَةً مُّ
ٰ
انَتْ ا

َ
رْيَةً ك

َ
ا ق

ً
ُ مَثَل ّٰ

وَضَرَبَ الل 	-112

رَتْ 
َ
ف

َ
ك

َ
انٍ ف

َ
ِ مَك

ّ
ل

ُ
نْ ك دًا مِّ

َ
هَا رَغ

ُ
تِيْهَا رِزْق

ْ
يَّأ

خَوْفِ 
ْ
جوُعِْ وَال

ْ
ُ لِبَاسَ ال ّٰ

هَا الل
َ
ذَاق

َ
ا
َ
ِ ف

ّٰ
نْعُمِ الل

َ
بِا

 
َ

انُوْا يَصْنَعُوْن
َ
بِمَا ك
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ketakutan422) karena apa yang selalu 
mereka perbuat.

113. Sungguh, telah datang kepada mereka 
seorang rasul dari (kalangan) mereka 
sendiri, tetapi mereka mendustakannya. 
Oleh karena itu, mereka ditimpa azab 
dan mereka itulah orangorang zalim.

Makanan Halal dan Haram
114. Makanlah sebagian apa yang telah 

Allah anugerahkan kepadamu sebagai 
(rezeki) yang halal lagi baik dan syukuri
lah nikmat Allah jika kamu hanya me-
nyembah kepada-Nya.

115. Sesungguhnya Allah hanya meng  haram-
kan atasmu bangkai, darah, daging babi, 
dan (he wan) yang di sembelih dengan 
(menyebut nama) selain Allah. Akan 
tetapi, siapa yang ter paksa (memakan-
nya) bukan karena meng ingin kan dan 
tidak (pula) melampaui batas, sesung
guhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

116. Janganlah kamu mengatakan terhadap 
apa yang diucapkan oleh lidahmu secara 
bohong, “Ini ha lal dan ini haram,” untuk 
mengada-adakan ke bohongan terhadap 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan ter ha dap 
Allah tidak akan beruntung.

117. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit 
dan bagi mereka ada azab yang pedih.

118. Terhadap orang Yahudi Kami haram-
kan apa yang telah Kami ceritakan 
kepadamu (Nabi Muhammad) dahulu. 
Kami tidak menzalimi mereka, tetapi 
merekalah yang menzalimi diri sendiri.

119. Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu 
(meng  am puni) orang-orang yang me-

422) Kelaparan dan ketakutan itu meliputi mereka seperti halnya pakaian meliputi tubuh mereka.

هُمُ 
َ

خَذ
َ
ا
َ
بُوْهُ ف

َّ
ذ

َ
ك

َ
نْهُمْ ف  مِّ

ٌ
دْ جَاءَۤهُمْ رَسُوْل

َ
ق

َ
وَل 	-113

 
َ

ابُ وَهُمْ ظٰلِمُوْن
َ

عَذ
ْ
ال

رُوْا 
ُ
اشْك بًاۖ وَّ ا طَيِّ

ً
ل

ٰ
ُ حَل ّٰ

مُ الل
ُ
ك

َ
ا رَزَق وْا مَِّ

ُ
ل
ُ
ك

َ
ف 	-114

 
َ

تُمْ اِيَّاهُ تَعْبُدُوْن
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ِ اِن

ّٰ
نِعْمَتَ الل

نْزِيْرِ  خِ
ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل مَيْتَةَ وَالدَّ

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
مَ عَل اِنَّمَا حَرَّ 	-115

يْرَ بَاغٍ 
َ
مَنِ اضْطُرَّ غ

َ
ِ بِهٖۚ ف

ّٰ
 لِغَيْرِ الل

َّ
هِل

ُ
وَمَآ ا

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
ا عَادٍ ف

َ
ل وَّ

ذِبَ 
َ
ك

ْ
ال مُ 

ُ
تُك

َ
سِن

ْ
ل
َ
ا  

ُ
تَصِف لِمَا  وْا 

ُ
وْل

ُ
تَق ا 

َ
وَل 	-116

 ِ
ّٰ

الل ى 
َ
عَل تَرُوْا 

ْ
تَف ِ

ّ
ل حَرَامٌ  ا 

َ
هٰذ وَّ  

ٌ
ل

ٰ
حَل ا 

َ
هٰذ

ذِبَ 
َ
ك

ْ
ِ ال

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

َ
تَرُوْن

ْ
ذِيْنَ يَف

َّ
 ال

َّ
ذِبَۗ اِن

َ
ك

ْ
ال

 ۗ
َ

لِحُوْن
ْ
ا يُف

َ
ل

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
ل  ۖ وَّ

ٌ
لِيْل

َ
مَتَاعٌ ق 	-117

يْكَ 
َ
صَصْنَا عَل

َ
مْنَا مَا ق ذِيْنَ هَادُوْا حَرَّ

َّ
ى ال

َ
وَعَل 	-118

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
ا انُوْٓا 

َ
كِنْ ك

ٰ
وَل مْنٰهُمْ 

َ
وَمَا ظَل  ۗ

ُ
بْل

َ
مِنْ ق

 
َ

يَظْلِمُوْن

مَّ 
ُ
ث ةٍ 

َ
هَال بِجَ وْءَۤ  وا السُّ

ُ
عَمِل ذِيْنَ 

َّ
لِل رَبَّكَ   

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 	-119
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lakukan keburu kan karena kebodohan  
(tidak menyadari akibatnya), lalu ber
tobat dan mem perbaiki (dirinya). Se-
sung   guh nya Tuhanmu setelah itu benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

Nabi Ibrahim Manusia Teladan
120. Sesungguhnya Ibrahim adalah imam 

(sosok anutan) yang patuh kepada 
Allah, hanif (lurus), dan bukan termasuk 
orang-orang musyrik.

121. (Ibrahim) bersyukur atas nikmat-
nikmat-Nya (dan Allah) telah memilih 
serta me nunjuki nya ke jalan yang lurus.

122. Kami berikan kepadanya kebaikan di 
dunia dan sesungguhnya di akhirat dia 
termasuk orang-orang yang saleh.

123. Kemudian, Kami wahyukan kepadamu 
(Nabi Muhammad), “Ikutilah agama 
Ibrahim sebagai (sosok) yang hanif dan 
tidak termasuk orangorang musyrik.”

124. Sesungguhnya (mengagungkan) hari 
Sabtu hanya diwajibkan bagi orang-orang 
(Yahudi) yang memperselisihkan nya.423) 
Sesungguh nya Tuhanmu benar-benar 
akan mem beri keputus an di antara me-
reka pada hari Kiamat tentang apa yang 
mereka perselisihkan.

Prinsip-Prinsip Dakwah
125. Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu 

dengan hikmah424) dan pengajaran yang 
baik serta debatlah mereka dengan cara 
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhan-
mu Dialah yang paling tahu siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) 
yang paling tahu siapa yang mendapat 
petunjuk.

423) Orang-orang Yahudi diperintahkan untuk mengkhususkan hari Jumat untuk beribadah, tetapi mereka 
menolak dan menjadikan hari Sabtu sebagai penggantinya.
424) Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil.

مِنْۢ  رَبَّكَ   
َّ

اِن حُوْٓا 
َ
صْل

َ
وَا ذٰلِكَ  بَعْدِ  مِنْۢ  تَابُوْا 

حِيْمٌ ࣖ  وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
بَعْدِهَا ل

مْ يَكُ 
َ
اۗ وَل

ً
ِ حَنِيْف

ّٰ
ِ
ّ

ا لل
ً
انِت

َ
ةً ق مَّ

ُ
 ا

َ
ان

َ
 اِبْرٰهِيْمَ ك

َّ
اِن 	-120

مُشْركِِيْنَۙ
ْ
مِنَ ال

صِرَاطٍ  ى 
ٰ
اِل وَهَدٰىهُ  بٰىهُ 

َ
اجْت نْعُمِهِۖ 

َ
ا ِ

ّ
ل شَاكِرًا  	-121

قِيْمٍ 
َ
سْت مُّ

مِنَ 
َ
خِرَةِ ل

ٰ
ا

ْ
نْيَا حَسَنَةًۗ وَاِنَّهٗ فِى ال تَيْنٰهُ فِى الدُّ

ٰ
وَا 	-122

لِحِيْنَۗ    الصّٰ

اۗ 
ً
 اِبْرٰهِيْمَ حَنِيْف

َ
ة

َّ
نِ اتَّبِعْ مِل

َ
يْكَ ا

َ
وْحَيْنَآ اِل

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-123	

مُشْركِِيْنَ 
ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
وَمَا ك

وْا فِيْهِۗ 
ُ
ف

َ
ذِيْنَ اخْتَل

َّ
ى ال

َ
بْتُ عَل  السَّ

َ
اِنَّمَا جُعِل 	-124

فِيْمَا  قِيٰمَةِ 
ْ
ال يَوْمَ  بَيْنَهُمْ  مُ 

ُ
يَحْك

َ
ل رَبَّكَ   

َّ
وَاِن

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
انُوْا فِيْهِ ي

َ
ك

مَوْعِظَةِ 
ْ
وَال مَةِ 

ْ
ك حِ

ْ
بِال كَ  رَبِّ سَبِيْلِ  ى 

ٰ
اِل دعُْ 

ُ
ا 	-125

 رَبَّكَ 
َّ

حْسَنُۗ اِن
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
ال

مُ 
َ
عْل

َ
ا وَهُوَ  سَبِيْلِهٖ  عَنْ   

َّ
ضَل بِمَنْ  مُ 

َ
عْل

َ
ا هُوَ 

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
بِال
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126. Jika kamu membalas, balaslah dengan 
(balasan) yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, 
jika kamu bersabar, hal itu benar-benar 
lebih baik bagi orang-orang yang sabar.

127. Bersabarlah (Nabi Muhammad) dan 
kesabaran mu itu semata-mata dengan 
(pertolongan) Allah, janganlah bersedih 
terhadap (kekufuran) mereka, dan 
jangan (pula) bersempit dada terhadap 
tipu daya yang mereka rencanakan.

128. Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang bertakwa dan yang berbuat 
kebaikan.

JUZ 15

AL-ISRĀ’
(MEMPERJALANKAN  

DI MALAM HARI)

Makkiyyah, Surah ke17: 111 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Peristiwa Isra dan Penghormatan kepada 
Nabi Muhammad
1. Mahasuci (Allah) yang telah memper-

jalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidilharam ke 
Masji dil aqsa yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya425) agar Kami perli hat-
kan ke pa da nya sebagian tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesung guh  nya Dia 
Maha Mende ngar lagi Maha Melihat.

Penghormatan kepada Nabi Musa dan 
Kehancuran Bani Israil karena Tidak 
Mengikuti Ajaran Taurat
2. Kami memberi Musa Kitab (Taurat) dan 

men ja dikannya sebagai petunjuk bagi 

425) Masjidilaqsa dan daerah sekitarnya mendapat berkah dari Allah Swt. dengan diturunkannya nabi-nabi di 
negeri itu berikut kesuburan tanahnya.

بِهٖۗ  عُوْقِبْتُمْ  مَا  بِمِثْلِ  عَاقِبُوْا 
َ
ف بْتُمْ 

َ
عَاق  

ْ
وَاِن 	-126

بِرِيْنَ  ِلصّٰ
ّ
هُوَ خَيْرٌ ل

َ
ىِٕنْ صَبَرْتُمْ ل

َ
وَل

 
ْ

حزَْن
َ

ت ا 
َ
وَل  ِ

ّٰ
بِالل ا 

َّ
اِل صَبْرُكَ  وَمَا  وَاصْبِرْ  	-127

 
َ

رُوْن
ُ
ا يَمْك ا تَكُ فِيْ ضَيْقٍ مَِّّ

َ
يْهِمْ وَل

َ
عَل

ࣖ   ۔
َ

حْسِنُوْن
ُّ

ذِيْنَ هُمْ م
َّ
ال وْا وَّ

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
َ مَعَ ال

ّٰ
 الل

َّ
اِن 	-128

نَ  مِّ ا 
ً

يْل
َ
ل بِعَبْدِهٖ  سْرٰى 

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال سُبْحٰنَ  	-1

ذِيْ 
َّ
صَا ال

ْ
ق

َ
ا

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
ى ال

َ
حرََامِ اِل

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
ال

مِيْعُ  اِنَّهٗ هُوَ السَّ يٰتِنَاۗ 
ٰ
ا لِنُرِيَهٗ مِنْ  هٗ 

َ
نَا حَوْل

ْ
بٰركَ

بَصِيْرُ
ْ
ال

بَنِيْٓ 
ّ
لِ هُدًى  نٰهُ 

ْ
وَجَعَل بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال مُوْسَى  تَيْنَا 

ٰ
وَا 	-2
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Bani Israil (dengan firman), “Janganlah 
kamu mengambil pelindung selain Aku.

3. (Wahai) keturunan orang yang Kami 
bawa bersama Nuh, sesungguhnya dia 
(Nuh) adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur.”

4. Kami wahyukan kepada Bani Israil 
di dalam Kitab (Taurat) itu, “Kamu 
benar-benar akan berbuat kerusakan 
di bumi ini dua kali dan benar-benar 
akan menyombong kan diri dengan 
kesombongan yang be sar.”

5. Apabila datang saat (kerusakan) yang 
pertama dari keduanya, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang 
perkasa, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung. Itulah janji yang 
pasti terlaksana.

6. Kemudian, Kami memberikan kepa da-
mu giliran untuk mengalah kan mereka, 
mem bantu mu dengan harta kekayaan 
dan anak-anak, dan menja dikanmu 
kelompok yang lebih besar.

7. Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah 
berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika 
kamu berbuat jahat, (kerugian dari 
kejahatan) itu kembali kepada dirimu 
sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) 
yang kedua, (Kami bangkitkan musuh-
mu) untuk menyuramkan wajah mu, 
untuk memasuki masjid (Baitul maqdis) 
sebagai mana memasukinya ketika 
pertama kali, dan untuk membinasa kan 
apa saja yang mereka kuasai.

8. Mudah-mudahan Tuhanmu melim pah-
kan rahmat kepadamu. Akan tetapi, jika 
kamu kembali (melaku kan kejahatan), 
niscaya Kami kembali (mengazabmu). 
Kami jadikan (neraka) Jahanam sebagai 
penjara bagi orangorang kafir.

اۗ 
ً

يْ وكَِيْل وْا مِنْ دُوْنِ
ُ

ا تَتَّخِذ
َّ
ل
َ
 ا

َ
اِسْرَاءِۤيْل

عَبْدًا   
َ

ان
َ
ك اِنَّهٗ  نُوحٍْۗ  مَعَ  نَا 

ْ
حَمَل مَنْ  ةَ  يَّ ذُرِّ 	-3

وْرًا
ُ
شَك

 
َّ

سِدُن
ْ
تُف

َ
بِ ل

ٰ
كِت

ْ
 فِى ال

َ
ى بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل

ٰ
ضَيْنَآ اِل

َ
وَق 	-4

بِيْرًا
َ
ا ك وًّ

ُ
نَّ عُل

ُ
تَعْل

َ
تَيْنِ وَل رْضِ مَرَّ

َ
ا

ْ
فِى ال

مْ عِبَادًا 
ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
ىهُمَا بَعَث

ٰ
وْل

ُ
اِذَا جَاءَۤ وَعْدُ ا

َ
ف 	-5

يَارِۗ  الدِّ  
َ

ل
ٰ
خِل جَاسُوْا 

َ
ف شَدِيْدٍ  سٍ 

ْ
بَأ ولِيْ 

ُ
ا نَآ 

َّ
ل

ا
ً
عُوْل

ْ
ف  وَعْدًا مَّ

َ
ان

َ
وَك

مْ 
ُ
مْدَدْنكٰ

َ
وَا يْهِمْ 

َ
عَل ةَ  رَّ

َ
ك

ْ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل رَدَدْنَا  مَّ 

ُ
ث 	-6

رَ نَفِيْرًا
َ
ث
ْ
ك

َ
مْ ا

ُ
نٰك

ْ
بَنِيْنَ وَجَعَل مْوَالٍ وَّ

َ
بِا

 
ْ

مْ ۗوَاِن
ُ
سِك

ُ
نْف

َ
لِا تُمْ 

ْ
حْسَن

َ
ا تُمْ 

ْ
حْسَن

َ
ا  

ْ
اِن 	-7

وْا  ٔـُ لِيَسٗۤ خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
ال وَعْدُ  اِذَا جَاءَۤ 

َ
ف هَاۗ 

َ
ل
َ
ف تُمْ 

ْ
سَأ

َ
ا

وْهُ 
ُ
مَا دَخَل

َ
مَسْجِدَ ك

ْ
ال وا 

ُ
وَلِيَدْخُل مْ 

ُ
وُجُوْهَك

بِيْرًا
ْ
وْا تَت

َ
رُوْا مَا عَل لِيُتَبِّ ةٍ وَّ  مَرَّ

َ
ل وَّ

َ
ا

عُدْنَاۘ  مْ  عُدْتُّ  
ْ

وَاِن مْۚ 
ُ
يَّرْحَمَك  

ْ
ن

َ
ا مْ 

ُ
رَبُّك عَسٰى  	-8

فِرِيْنَ حَصِيْرًا 
ٰ
ك

ْ
مَ لِل نَا جَهَنَّ

ْ
وَجَعَل
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Al-Qur’an sebagai Petunjuk ke Jalan yang 
Benar
9. Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi 

petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 
dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerja-
kan kebajikan bahwa bagi mereka ada 
pahala yang sangat besar

10. dan sesungguhnya bagi orang-orang 
yang tidak beriman pada akhirat telah 
Kami sediakan bagi mereka azab yang 
sangat pedih.

Ketergesa-gesaan Orang Kafir untuk 
Mendapatkan Azab
11. Manusia (seringkali) berdoa untuk 

(men  da patkan) keburukan sebagai mana 
(biasa  nya) berdoa untuk (mendapat kan) 
kebai kan. Manusia itu (sifatnya) tergesa-
gesa.

Penciptaan Malam dan Siang sebagai 
Tanda Kebesaran Allah
12. Kami jadikan malam dan siang sebagai 

dua tanda (kebesaran Kami). Kami hapus-
kan tanda malam dan Kami jadi kan tanda 
siang itu terang benderang agar kamu 
(dapat) mencari karunia dari Tuhanmu 
dan me ngetahui bilangan tahun serta 
perhi tungan (waktu). Segala sesuatu 
telah Kami terangkan secara terperinci.

Setiap Orang Memetik Buah 
Perbuatannya Sendiri
13. Setiap manusia telah Kami kalung

kan (catatan) amal perbuatannya di 
lehernya. Pada hari Kiamat Kami keluar-
kan baginya sebuah kitab yang dia 
terima dalam keadaan terbuka.

14. (Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukup-
lah dirimu pada hari ini sebagai peng-
hitung atas (amal) dirimu.”

15. Siapa yang mendapat petunjuk, sesung-
guhnya ia mendapat petunjuk itu hanya 

وَمُ 
ْ
ق
َ
ا هِيَ  تِيْ 

َّ
لِل يَهْدِيْ   

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال ا 

َ
هٰذ  

َّ
اِن 	-9

لِحٰتِ  الصّٰ  
َ

وْن
ُ
يَعْمَل ذِيْنَ 

َّ
ال مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال رُ  وَيُبَشِّ

بِيْرًاۙ  
َ
جْرًا ك

َ
هُمْ ا

َ
 ل

َّ
ن

َ
ا

هُمْ 
َ
عْتَدْنَا ل

َ
خِرَةِ ا

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َّ
ن

َ
ا وَّ 	-10

لِيْمًا ࣖ
َ
ابًا ا

َ
عَذ

 
َ

ان
َ
وَك يْرِۗ  خَ

ْ
بِال دُعَاءَۤهٗ  رِّ 

بِالشَّ  
ُ

سَان
ْ
اِن

ْ
ال وَيَدْعُ  	-11

ا  
ً
 عَجُوْل

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال

يَةَ 
ٰ
ا مَحَوْنَآ 

َ
ف يَتَيْنِ 

ٰ
ا هَارَ  وَالنَّ  

َ
يْل

َّ
ال نَا 

ْ
وَجَعَل 	-12

بْتَغُوْا 
َ
ت
ّ
لِ مُبْصِرَةً  هَارِ  النَّ يَةَ 

ٰ
ا نَآ 

ْ
وَجَعَل يْلِ 

َّ
ال

نِيْنَ  السِّ عَدَدَ  مُوْا 
َ
وَلِتَعْل مْ 

ُ
ك بِّ

رَّ نْ  مِّ ا 
ً

ضْل
َ
ف

ا
ً

صِيْل
ْ
نٰهُ تَف

ْ
ل صَّ

َ
يْءٍ ف

َ
 ش

َّ
ل

ُ
سَابَۗ وَك حِ

ْ
وَال

خْرِجُ 
ُ

ىِٕرَهٗ فِيْ عُنُقِهٖۗ وَن زَمْنٰهُ طٰۤ
ْ
ل
َ
سَانٍ ا

ْ
اِن  

َّ
ل

ُ
وَك 	-13

شُوْرًا
ْ
ىهُ مَن

ٰ
ق

ْ
ل بًا يَّ

ٰ
قِيٰمَةِ كِت

ْ
هٗ يَوْمَ ال

َ
ل

يْكَ 
َ
عَل يَوْمَ 

ْ
ال سِكَ 

ْ
بِنَف فٰى 

َ
بَكَۗ  ك

ٰ
 كِت

ْ
رَأ

ْ
اِق 	-14

حَسِيْبًاۗ

 
َّ

سِهٖۚ وَمَنْ ضَل
ْ
اِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَف

َ
مَنِ اهْتَدٰى ف 	-15
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untuk dirinya. Siapa yang tersesat, 
sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu 
hanya akan menimpa dirinya. Seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Kami tidak akan menyiksa 
(seseorang) hingga Kami mengutus se-
orang rasul.

Cara Allah Menghancurkan Suatu Kaum
16. Jika Kami hendak membinasakan suatu 

negeri, Kami perintahkan orang-orang 
yang hidup mewah di negeri itu (agar 
menaati Allah). Lalu, mereka melakukan 
kedurhakaan di negeri itu sehingga 
pantaslah berlaku padanya perkataan 
(azab Kami). Maka, Kami hancurkan 
(negeri itu) sehancur-hancurnya.

17. Banyak generasi setelah Nuh yang telah 
Kami binasakan. Cukuplah Tuhanmu 
sebagai Zat Yang Mahateliti lagi Maha 
Melihat dosa-dosa hamba-Nya.

Pengejar Dunia dan Pengejar Akhirat
18. Siapa yang menghendaki kehidupan 

sekarang (duniawi) Kami segerakan 
baginya di (dunia) ini apa yang Kami 
kehendaki bagi siapa yang Kami ke-
hendaki. Kemudian, Kami sediakan 
ba gi nya (neraka) Jahanam. Dia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela 
lagi terusir (dari rahmat Allah).

19. Siapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu de-
ngan sungguh-sungguh, dan dia adalah 
mukmin, mereka itulah orang yang 
usaha nya dibalas dengan baik.

20. Tiaptiap (golongan), baik (golongan) 
ini (yang menginginkan dunia) mau-
pun (golongan) itu (yang menginginkan 
akhirat) Kami berikan anugerah dari 
kemurahan Tuhanmu dan kemurahan 
Tuhanmu tidak dapat dihalangi.

21. Perhatikanlah bagaimana Kami melebih
kan sebagian mereka atas sebagian 

خْرٰىۗ 
ُ
زْرَ ا ا تَزِرُ وَازِرَةٌ وِّ

َ
يْهَاۗ وَل

َ
 عَل

ُّ
اِنَّمَا يَضِل

َ
ف

ا
ً
 رَسُوْل

َ
ى نَبْعَث بِيْنَ حَتّٰ ِ

ّ
ا مُعَذ نَّ

ُ
وَمَا ك

مُتْرَفِيْهَا  مَرْنَا 
َ
ا رْيَةً 

َ
ق نُّهْلِكَ   

ْ
ن

َ
ا رَدْنَآ 

َ
ا وَاِذَآ  	-16

رْنٰهَا  دَمَّ
َ
 ف

ُ
وْل

َ
ق

ْ
يْهَا ال

َ
حَقَّ عَل

َ
وْا فِيْهَا ف

ُ
سَق

َ
ف

َ
ف

تَدْمِيْرًا 

فٰى 
َ
رُوْنِ مِنْۢ بَعْدِ نُوحٍْۗ وكَ

ُ
ق

ْ
نَا مِنَ ال

ْ
ك

َ
هْل

َ
مْ ا

َ
وكَ 	-17

نُوْبِ عِبَادِهٖ خَبِيْرًاۢ بَصِيْرًا
ُ

كَ بِذ بِرَبِّ

مَا  فِيْهَا  هٗ 
َ
ل نَا 

ْ
ل  عَجَّ

َ
ة

َ
عَاجِل

ْ
ال يُرِيْدُ   

َ
ان

َ
مَنْ ك 	-18

ىهَا 
ٰ
مَۚ يَصْل هٗ جَهَنَّ

َ
نَا ل

ْ
مَّ جَعَل

ُ
شَاءُۤ لِمَنْ نُّرِيْدُ ث

َ
ن

دْحُوْرًا مُوْمًا مَّ
ْ

مَذ

وَهُوَ  سَعْيَهَا  هَا 
َ
ل وَسَعٰى  خِرَةَ 

ٰ
ا

ْ
ال رَادَ 

َ
ا وَمَنْ  	-19

وْرًا
ُ
شْك  سَعْيُهُمْ مَّ

َ
ان

َ
ٰۤىِٕكَ ك ول

ُ
ا
َ
مُؤْمِنٌ ف

كَۗ وَمَا  اۤءِ مِنْ عَطَاءِۤ رَبِّ
َ
ؤُل اۤءِ وَهٰٓ

َ
ؤُل ا نُّمِدُّ هٰٓ

ًّ
ل

ُ
ك 	-20

حْظُوْرًا 
َ

كَ م  عَطَاءُۤ رَبِّ
َ

ان
َ
ك

بَعْضٍۗ  ى 
ٰ
عَل بَعْضَهُمْ  نَا 

ْ
ل ضَّ

َ
ف  

َ
يْف

َ
نْظُرْ ك

ُ
ا 	-21
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(yang lain). Sungguh kehidupan akhirat 
lebih tinggi derajatnya dan lebih besar 
keutamaannya.

22. Janganlah engkau menjadikan tuhan 
yang lain bersama Allah (sebab) nanti 
engkau menjadi tercela lagi terhina.

Beberapa Etika Pergaulan
23. Tuhanmu telah memerintahkan agar 

kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada 
ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau me-
ngatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, serta ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.426)

24. Rendahkanlah dirimu terhadap kedua-
nya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangi-
lah keduanya sebagaimana mereka 
berdua (menyayangiku ketika) mendidik 
aku pada waktu kecil.”

25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang 
ada dalam dirimu. Jika kamu adalah 
orang-orang yang saleh, sesungguh-
nya Dia adalah Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang bertobat.

26. Berikanlah kepada kerabat dekat hak-
nya, (juga kepada) orang miskin, dan 
orang yang dalam perjalanan. Jangan lah 
kamu menghambur-hamburkan (harta-
mu) secara boros.

27. Sesungguhnya para pemboros itu adalah 
saudara-saudara setan dan setan itu 
sangat ingkar kepada Tuhannya.

426) Sekadar mengucapkan kata ‘ah’ (atau katakata kasar lainnya) kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama 
apalagi memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu.

ا
ً

ضِيْل
ْ
بَرُ تَف

ْ
ك

َ
ا بَرُ دَرَجٰتٍ وَّ

ْ
ك

َ
خِرَةُ ا

ٰ
ا

ْ
ل

َ
وَل

مُوْمًا 
ْ

عُدَ مَذ
ْ
ق

َ
ت

َ
خَرَ ف

ٰ
هًا ا

ٰ
ِ اِل

ّٰ
 مَعَ الل

ْ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
ل 	-22

ا ࣖ 
ً
وْل

ُ
ذ خْ

َّ
م

وَالِدَيْنِ 
ْ
آ اِيَّاهُ وَبِال

َّ
ا اِل ا تَعْبُدُوْٓ

َّ
ل
َ
كَ ا ضٰى رَبُّ

َ
۞ وَق 	-23

حَدُهُمَآ 
َ
ا كِبَرَ 

ْ
ال عِنْدَكَ  غَنَّ 

ُ
يَبْل ا  اِمَّ اِحْسٰنًاۗ 

تَنْهَرْهُمَا  ا 
َ
ل وَّ  ٍ

ّ
ف

ُ
ا هُمَآ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
تَق ا 

َ
ل

َ
ف هُمَا 

ٰ
وْ كِل

َ
ا

رِيْمًا
َ
ا ك

ً
وْل

َ
هُمَا ق

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
وَق

 
ْ

ل
ُ
حْمَةِ وَق ِ مِنَ الرَّ

ّ
ل

ُّ
هُمَا جَنَاحَ الذ

َ
وَاخْفِضْ ل 	-24

مَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًاۗ
َ
بِّ ارْحَمْهُمَا ك رَّ

وْنُوْا 
ُ
تَك  

ْ
اِن مْۗ 

ُ
وْسِك

ُ
نُف فِيْ  بِمَا  مُ 

َ
عْل

َ
ا مْ 

ُ
رَبُّك 	-25

وْرًا
ُ
ف

َ
ابِيْنَ غ وَّ

َ
ا

ْ
 لِل

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك

َ
صٰلِحِيْنَ ف

بِيْلِ  مِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّ
ْ
هٗ وَال

َّ
رْبٰى حَق

ُ
ق

ْ
تِ ذَا ال

ٰ
وَا 	-26

رْ تَبْذِيْرًا  ِ
ّ

ا تُبَذ
َ
وَل

 
َ

ان
َ
يٰطِيْنِۗ وَك  الشَّ

َ
انُوْٓا اِخْوَان

َ
رِيْنَ ك ِ

ّ
مُبَذ

ْ
 ال

َّ
اِن 	-27

وْرًا
ُ
ف

َ
هٖ ك يْطٰنُ لِرَبِّ الشَّ
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28. Jika (tidak mampu membantu sehingga) 
engkau (terpaksa) berpaling dari 
mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu yang engkau harapkan, 
ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang lemah lembut.

29. Janganlah engkau jadikan tanganmu 
terbe lenggu pada lehermu (kikir) dan 
jangan (pula) engkau mengulur kannya 
secara berlebihan sebab nanti engkau 
menjadi tercela lagi menyesal.

30. Sesungguhnya Tuhanmu melapang   kan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dan menyem pit  kan (-nya bagi siapa 
yang Dia kehendaki). Sesungguhnya Dia 
Mahateliti lagi Maha Melihat hamba
hamba-Nya.

31. Janganlah kamu membunuh anak-anak-
mu karena takut miskin. Kami lah yang 
memberi rezeki kepada mereka dan 
(juga) kepa damu. Sesungguhnya mem-
bu nuh mereka itu adalah suatu dosa 
yang besar.

32. Janganlah kamu mendekati zina. Sesung
guh nya (zina) itu adalah perbuatan keji 
dan jalan terburuk.

33. Janganlah kamu membunuh orang  
yang di haramkan Allah (membunuh-
nya), kecuali dengan suatu (alasan) 
yang benar.427) Siapa yang dibunuh 
secara ter aniaya, sungguh Kami telah 
mem beri ke kuasa an428) kepada wali nya. 
Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) 
melampaui batas dalam pembunuhan 
(kisas). Sesung  guhnya dia adalah orang 
yang men dapat pertolongan.

34. Janganlah kamu mendekati harta anak 
yatim, kecuali dengan (cara) yang 

427) Lihat catatan surah alAn’ām /6: 151.
428) Kekuasaan di sini ialah kewenangan ahli waris orang yang terbunuh atau pemerintah yang sah untuk 
menuntut kisas atau menerima diat (lihat surah alBaqarah/2: 178 dan surah anNisā’/4: 92).

كَ  بِّ
نْ رَّ مِّ رَحْمَةٍ  ابْتِغَاءَۤ  عَنْهُمُ  تُعْرِضَنَّ  ا  وَاِمَّ 	-28

يْسُوْرًا ا مَّ
ً
وْل

َ
هُمْ ق

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق

َ
تَرْجُوْهَا ف

ا 
َ
وَل عُنُقِكَ  ى 

ٰ
اِل  

ً
ة

َ
وْل

ُ
مَغْل يَدَكَ   

ْ
عَل جْ

َ
ت ا 

َ
وَل 	-29

حْسُوْرًا 
َّ

وْمًا م
ُ
عُدَ مَل

ْ
ق

َ
ت

َ
بَسْطِ ف

ْ
 ال

َّ
ل

ُ
تَبْسُطْهَا ك

دِرُۗ اِنَّهٗ 
ْ
زْقَ لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيَق  رَبَّكَ يَبْسُطُ الرِّ

َّ
اِن 	-30

 بِعِبَادِهٖ خَبِيْرًاۢ بَصِيْرًا ࣖ
َ

ان
َ
ك

نُ  حْ
َ

ن اقٍۗ 
َ

اِمْل خَشْيَةَ  مْ 
ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
ا وْٓا 

ُ
تُل

ْ
تَق ا 

َ
وَل 	-31

بِيْرًا 
َ
ا ك ٔـً  خِطْ

َ
ان

َ
هُمْ ك

َ
تْل

َ
 ق

َّ
مْۗ اِن

ُ
هُمْ وَاِيَّاك

ُ
نَرْزُق

وَسَاءَۤ  احِشَةًۗ 
َ
ف  

َ
ان

َ
ك اِنَّهٗ  نىٰٓ  الزِّ رَبُوا 

ْ
تَق ا 

َ
وَل 	-32

ا 
ً

سَبِيْل

 ۗ حَقِّ
ْ
ا بِال

َّ
ُ اِل ّٰ

مَ الل تِيْ حَرَّ
َّ
سَ ال

ْ
ف وا النَّ

ُ
تُل

ْ
ا تَق

َ
وَل 	-33

طٰنًا 
ْ
هٖ سُل نَا لِوَلِيِّ

ْ
دْ جَعَل

َ
ق

َ
وْمًا ف

ُ
 مَظْل

َ
تِل

ُ
وَمَنْ ق

 مَنْصُوْرًا
َ

ان
َ
تْلِۗ اِنَّهٗ ك

َ
ق

ْ
ى ال ِ

ّ
 ف

ْ
ا يُسْرِف

َ
ل

َ
ف

حْسَنُ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
ا بِال

َّ
يَتِيْمِ اِل

ْ
 ال

َ
رَبُوْا مَال

ْ
ا تَق

َ
وَل 	-34
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terbaik (dengan mengembang kannya) 
sampai dia dewasa dan penuhilah janji 
(karena) sesungguh nya janji itu pasti 
diminta pertang gungjawabannya.

35. Sempurnakanlah takaran apabila kamu 
mena kar dan timbanglah dengan 
timbangan yang benar. Itulah yang 
paling baik dan paling bagus akibatnya.

36. Janganlah engkau mengikuti sesuatu 
yang tidak kauketahui. Sesungguh  nya 
pendengar an, penglihatan, dan hati 
nurani, semua itu akan diminta per-
tanggung jawabannya.

37. Janganlah engkau berjalan di bumi ini 
dengan sombong karena sesungguhnya 
engkau tidak akan dapat menembus 
bumi dan tidak akan mampu menjulang 
setinggi gunung.

38. Kejahatan dari semua (larangan) itu429) 
dibenci di sisi Tuhanmu.

39. Itulah sebagian hikmah yang diwahyu-
kan Tuhan kepada engkau (Nabi Muham-
mad). Janganlah engkau menjadikan 
tuhan yang lain di samping Allah, yang 
menyebabkan engkau dilemparkan ke 
dalam neraka dalam keadaan tercela 
lagi terusir (dari rahmat Allah).

Sanggahan terhadap Orang-Orang yang 
Mempersekutukan Allah
40. Apakah (pantas) Tuhanmu memilih-

kan anak laki-laki untukmu, sedang kan 
Dia menjadikan malaikat sebagai anak 
perempuan? Sesung guh nya kamu (kaum 
musyrik) benar-benar meng ucapkan per-
kataan yang (dosanya) sangat besar.

41. Sungguh telah Kami (jelaskan) berulang-
ulang (peringatan) dalam Al-Qur’an ini 
agar mereka selalu ingat. Akan tetapi, 
(peringatan) itu tidak menambah (apa 
pun) kepada mereka, kecuali makin lari 
(dari kebenaran).

429) Semua larangan yang dimaksud adalah yang disebut dalam ayat 22, 23, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 36, dan 37 surah ini.

عَهْدَ 
ْ
 ال

َّ
عَهْدِۖ اِن

ْ
وْا بِال

ُ
وْف

َ
وَا هٗۖ  شُدَّ

َ
غَ ا

ُ
ى يَبْل حَتّٰ

ا
ً
وْل ٔـُ  مَسْ

َ
ان

َ
ك

قِسْطَاسِ 
ْ
بِال وَزِنُوْا  تُمْ 

ْ
اِذَا كِل  

َ
يْل

َ
ك

ْ
ال وا 

ُ
وْف

َ
وَا 	-35

ا
ً

وِيْل
ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا قِيْمِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

َ
مُسْت

ْ
ال

بَصَرَ 
ْ
مْعَ وَال  السَّ

َّ
مٌۗ  اِن

ْ
كَ بِهٖ عِل

َ
يْسَ ل

َ
 مَا ل

ُ
ف

ْ
ا تَق

َ
وَل 	-36

ا 
ً
وْل ٔـُ  عَنْهُ مَسْ

َ
ان

َ
ٰۤىِٕكَ ك ول

ُ
 ا

ُّ
ل

ُ
ؤَادَ ك

ُ
ف

ْ
وَال

خْرِقَ 
َ

نْ ت
َ
ل اِنَّكَ  مَرَحًاۚ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  تَمْشِ  ا 

َ
وَل 	-37

ا
ً
 طُوْل

َ
بَال جِ

ْ
غَ ال

ُ
نْ تَبْل

َ
رْضَ وَل

َ
ا

ْ
ال

رُوْهًا 
ْ
كَ مَك ئُهٗ عِنْدَ رَبِّ  سَيِّ

َ
ان

َ
 ذٰلِكَ ك

ُّ
ل

ُ
ك 	-38

ا 
َ
وَل مَةِۗ 

ْ
ك حِ

ْ
ال مِنَ  رَبُّكَ  يْكَ 

َ
اِل ى  وْحٰٓ

َ
ا آ  مَِّ ذٰلِكَ  	-39

مَ  جَهَنَّ فِيْ  قٰى 
ْ
تُل

َ
ف خَرَ 

ٰ
ا هًا 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
الل مَعَ   

ْ
عَل جْ

َ
ت

دْحُوْرًا  وْمًا مَّ
ُ
مَل

ةِ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
 مِنَ ال

َ
ذ خَ

َّ
بَنِيْنَ وَات

ْ
مْ بِال

ُ
مْ رَبُّك

ُ
ىك

ٰ
صْف

َ
ا
َ
ف
َ
ا 	-40

ا عَظِيْمًا ࣖ 
ً
وْل

َ
 ق

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
ق

َ
ت
َ
مْ ل

ُ
اۗ اِنَّك

ً
اِنَاث

رُوْاۗ وَمَا 
َّ
ك

َّ
نِ لِيَذ

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ا ال

َ
نَا فِيْ هٰذ

ْ
ف دْ صَرَّ

َ
ق

َ
وَل 	-41

وْرًا
ُ
ا نُف

َّ
يَزِيْدُهُمْ اِل
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42. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandai-
nya ada tuhan-tuhan (lain) di samping-
Nya, seba gai mana yang mereka katakan, 
niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan 
kepada (Tuhan) Pemi lik ʻArasy (untuk me
ngalahkan atau menyaingi-Nya).”

43. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan dengan ketinggian 
yang agung.

44. Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya senantiasa bertasbih 
kepada Allah. Tidak ada sesuatu pun, 
kecuali senantia sa bertasbih dengan 
memujiNya, tetapi kamu tidak mengerti 
tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun.

Orang-Orang Kafir Tidak Dapat Memahami 
Al-Qur’an
45. Apabila engkau (Nabi Muhammad) 

membaca Al-Qur’an, Kami adakan suatu 
tabir yang tertutup antara engkau dan 
orangorang yang tidak beriman pada 
kehidupan akhirat.

46. Kami jadikan di atas hati mereka penutup
penutup (sesuai dengan ke hendak dan 
sikap mereka) sehingga mereka tidak 
memahami nya dan di telinga mereka 
ada penyumbat (sehingga tidak men
dengarnya). Apabila engkau menyebut 
(nama) Tuhanmu saja dalam Al-Qur’an, 
mereka berpaling ke belakang melarikan 
diri (karena benci).

47. Kami lebih tahu bagaimana (sikap) 
mereka mendengarkan (Al-Qur`an) saat 
mereka mendengarkan engkau (Nabi 
Muhammad) dan berbisik-bisik (sesama 
mereka) ketika orangorang zalim itu 
berkata, “Kamu tidak mengikuti (siapa 
pun), kecuali seorang laki-laki yang kena 
sihir.”

48. Perhatikanlah (Nabi Muhammad) bagai
mana mereka membuat perumpamaan-

ابْتَغَوْا 
َّ
 اِذًا ل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مَا يَق

َ
لِهَةٌ ك

ٰ
 مَعَهٗٓ ا

َ
ان

َ
وْ ك

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق 	-42

ا
ً

عَرْشِ سَبِيْل
ْ
ى ذِى ال

ٰ
اِل

بِيْرًا
َ
ا ك وًّ

ُ
 عُل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
ا يَق ى عَمَّ

ٰ
سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل 	-43

وَمَنْ  رْضُ 
َ
ا

ْ
وَال بْعُ  السَّ مٰوٰتُ  السَّ هُ 

َ
ل حُ  سَبِّ

ُ
ت 	-44

كِنْ 
ٰ
مْدِهٖ وَل حُ بِحَ ا يُسَبِّ

َّ
يْءٍ اِل

َ
نْ ش  مِّ

ْ
ۗ وَاِن فِيْهِنَّ

وْرًا
ُ
ف

َ
 حَلِيْمًا غ

َ
ان

َ
سْبِيْحَهُمْۗ اِنَّهٗ ك

َ
 ت

َ
هُوْن

َ
ق

ْ
ا تَف

َّ
ل

ذِيْنَ 
َّ
نَا بَيْنَكَ وَبَيْنَ ال

ْ
 جَعَل

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
تَ ال

ْ
رَأ

َ
وَاِذَا ق 	-45

سْتُوْرًاۙ   خِرَةِ حِجَابًا مَّ
ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ل

هُوْهُ وَفِيْٓ 
َ
ق

ْ
ف  يَّ

ْ
ن

َ
ةً ا كِنَّ

َ
وْبِهِمْ ا

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
نَا عَل

ْ
جَعَل وَّ 	-46

نِ 
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال فِى  رَبَّكَ  رْتَ 

َ
ذكَ وَاِذَا  رًاۗ 

ْ
وَق ذَانِهِمْ 

ٰ
ا

وْرًا
ُ
دْبَارِهِمْ نُف

َ
ٰٓى ا وْا عَل

َّ
وَحْدَهٗ وَل

 
َ

يَسْتَمِعُوْن اِذْ  بِهٖٓ   
َ

يَسْتَمِعُوْن بِمَا  مُ 
َ
عْل

َ
ا نُ  حْ

َ
ن 	-47

 
ْ

 اِن
َ

لِمُوْن  الظّٰ
ُ

وْل
ُ
ى اِذْ يَق جوْٰٓ

َ
يْكَ وَاِذْ هُمْ ن

َ
اِل

سْحُوْرًا  ا مَّ
ً

ا رَجُل
َّ
 اِل

َ
بِعُوْن

َّ
تَت

ا 
َ

ل
َ
وْا ف

ُّ
ضَل

َ
 ف

َ
مْثَال

َ
ا

ْ
كَ ال

َ
 ضَرَبُوْا ل

َ
يْف

َ
نْظُرْ ك

ُ
ا 	-48
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perumpamaan (yang buruk) tentang 
engkau! Maka, se sat lah mereka sehingga 
tidak sanggup (mendapatkan) jalan (un
tuk menentang kerasulanmu).

Cara Membantah Keingkaran Kaum Musyrik
49. Mereka berkata, “Apabila kami telah 

men jadi tulang-belulang dan kepingan-
kepingan (yang berserakan), apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?”

50. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jadilah 
kamu batu atau besi,

51. atau (jadilah) makhluk lain yang tidak 
mungkin hidup kembali menurut pikiran -
mu (maka Allah akan tetap meng hidup-
kannya kembali).” Ke mu dian, mereka 
akan bertanya, “Siapa yang akan meng-
hidupkan kami kembali?” Katakanlah, 
“Yang telah menciptakan kamu pertama 
kali.” Mereka akan menggeleng-geleng-
kan ke pa lanya kepadamu (karena takjub) 
dan berka ta, “Kapan (kiamat) itu (akan 
terjadi)?” Kata kan  lah, “Barangkali waktu-
nya sudah dekat,”

52. yaitu pada hari (ketika) Dia me manggil
mu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil 
memujiNya dan mengira tidak berdiam 
(di bumi) kecuali hanya sebentar.

53. Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya 
me re ka mengucapkan per kataan yang 
lebih baik (dan benar). Sesung guh-
nya setan itu  selalu me nimbul kan per-
selisihan di antara mereka. Sesung-
guhnya setan adalah musuh yang nyata 
bagi manusia.

54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang 
kamu. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia 
me rahmati mu dan jika Dia meng hendaki, 
niscaya Dia meng  azabmu. Kami tidak lah 
mengutusmu (Nabi Muhammad) sebagai 
penjaga bagi me reka.

ا
ً

 سَبِيْل
َ

يَسْتَطِيْعُوْن

 
َ

وْن
ُ
مَبْعُوْث

َ
اتًا ءَاِنَّا ل

َ
رُف ا عِظَامًا وَّ نَّ

ُ
وْآ ءَاِذَا ك

ُ
ال

َ
وَق 	-49

ا جَدِيْدًا 
ً
ق

ْ
خَل

وْ حَدِيْدًاۙ 
َ
وْنُوْا حِجَارَةً ا

ُ
 ك

ْ
ل

ُ
۞ ق 	-50

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
سَيَق

َ
مْۚ ف

ُ
بُرُ فِيْ صُدُوْرِك

ْ
ا يَك ا مَِّّ

ً
ق

ْ
وْ خَل

َ
ا 	-51

ةٍۗ  مَرَّ  
َ

ل وَّ
َ
ا مْ 

ُ
طَركَ

َ
ف ذِيْ 

َّ
ال لِ 

ُ
ق عِيْدُنَاۗ  يُّ مَنْ 

 مَتٰى 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يْكَ رُءُوْسَهُمْ وَيَق

َ
اِل  

َ
سَيُنْغِضُوْن

َ
ف

رِيْبًا
َ
 ق

َ
وْن

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ى ا  عَسٰٓ

ْ
ل

ُ
هُوَۗ  ق

 
َ

وْن مْدِهٖ وَتَظُنُّ  بِحَ
َ

سْتَجِيْبُوْن
َ
ت
َ
مْ ف

ُ
يَوْمَ يَدْعُوكْ 	-52

ا ࣖ 
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
تُمْ اِل

ْ
بِث

َّ
 ل

ْ
اِن

 
َّ

اِن حْسَنُۗ 
َ
ا هِيَ  تِيْ 

َّ
ال وا 

ُ
وْل

ُ
يَق عِبَادِيْ  ِ

ّ
ل  

ْ
ل

ُ
وَق 	-53

 
َ

ان
َ
ك يْطٰنَ  الشَّ  

َّ
اِن بَيْنَهُمْۗ   

ُ
يَنْزغَ يْطٰنَ  الشَّ

بِيْنًا ا مُّ سَانِ عَدُوًّ
ْ
ن اِ

ْ
لِل

 
ْ
 يَّشَأ

ْ
وْ اِن

َ
مْ ا

ُ
 يَرْحَمْك

ْ
 يَّشَأ

ْ
مْ اِن

ُ
مُ بِك

َ
عْل

َ
مْ ا

ُ
رَبُّك 	-54

ا
ً

يْهِمْ وكَِيْل
َ
نٰكَ عَل

ْ
رْسَل

َ
مْۗ وَمَآ ا

ُ
بْك ِ

ّ
يُعَذ
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55. Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
di langit dan di bumi. Sungguh, Kami 
telah melebihkan sebagian nabi-nabi 
atas sebagian (yang lain) dan Kami 
anugerahkan Zabur ke pada Daud.

56. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seru-
lah me reka yang kamu anggap (tuhan)430) 
selain Dia. Mereka tidak akan mampu 
menghilangkan bahaya darimu dan tidak 
(pula) mampu meng alihkannya.”

57. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 
(sendiri) mencari jalan ke pada Tuhan431) 
(masing-masing berharap) siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah). 
Mereka juga meng harap kan rahmat-Nya 
dan takut akan azabNya. Sesungguhnya, 
azab Tuhanmu itu adalah yang (harus) 
ditakuti.

58. Tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka 
penduduknya), kecuali Kami mem  binasa-
kan nya sebelum hari Kiamat atau Kami 
siksa (penduduk)-nya dengan siksa yang 
sangat keras. Yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Lauh Mahfuz).

Mukjizat yang Diingkari akan Melahirkan 
Azab Allah
59. Tidak ada yang menghalangi Kami untuk 

me ngirimkan (kepadamu) tanda-tanda 
(ke kua sa an Kami), melainkan karena 
(tanda-tanda) itu telah di dustakan oleh 
orang-orang terdahulu. Kami telah be-
rikan kepada kaum Samud unta betina 
(sebagai mukjizat) yang jelas, tetapi 
mereka menganiayanya (dengan me-
nyembelih nya). Kami tidak mengirim  kan 
tanda-tanda itu kecuali untuk me nakut-
nakuti.

60. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada
mu, “Sesungguhnya Tuhan mu (dengan 

430) Maksudnya adalah apa yang diyakini mereka sebagai tuhan,  yaitu berhala, malaikat, jin, dan sebagainya.
431) Nabi Isa a.s., para malaikat, dan Uzair yang mereka sembah selama ini sebenarnya menyeru dan mencari 
jalan pendekatan diri kepada Allah Swt.
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ilmu dan kekuasaanNya) meliputi se-
luruh manusia.” Kami tidak menjadikan 
ru’yā432) yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan seba gai ujian 
bagi manusia dan (begitu pula) pohon 
yang terkutuk433) dalam Al-Qur’an. Kami 
me nakutnakuti mereka, tetapi yang 
demikian itu hanyalah menambah besar 
kedurhakaan mereka.

Permusuhan Iblis terhadap Adam dan 
Keturunannya
61. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada 

para malaikat, “Sujudlah kamu semua 
kepada Adam.” Mereka pun sujud, tetapi 
Iblis (enggan). Ia (Iblis) berkata, “Apakah 
aku harus bersujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?”

62. Ia (Iblis) berkata, “Terangkanlah ke-
padaku ten  tang orang ini yang lebih 
Engkau muliakan daripada aku. Sungguh, 
jika Engkau memberi tenggang waktu 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya 
aku benar-benar akan menyesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil.”

63. Dia (Allah) berfirman, “Pergilah, siapa 
saja di antara mereka yang mengikuti 
kamu, sesung guh nya (neraka) Jahanam-
lah balasanmu se mua sebagai balasan 
yang sempurna.

64. Perdayakanlah (wahai Iblis) siapa saja 
di antara mereka yang engkau sanggup 
dengan ajakanmu. Kerahkanlah pasukan-
mu yang ber kuda dan yang berjalan kaki 
terhadap mereka. Bersekutulah dengan 
mereka dalam harta dan anak-anak, 
lalu berilah janji kepada mereka.” Setan 
itu hanya menjanjikan tipuan belaka 
kepada mereka.

432) Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud ‘ru’yā’ di sini berkaitan dengan peristiwa Isra’ Mi’raj sehingga 
maknanya adalah penglihatan Nabi ketika Isra’ Mi’raj. Adapun menurut sebagian mufasir lainnya, ‘ru’yā’ ini 
berkaitan dengan Perang Badar. Maka, maknanya adalah mimpi yang dialami Rasulullah sebelum peristiwa 
Perang Badar.
433) Pohon terkutuk itu adalah pohon zaqum (lihat dalam surah aṣṢaffāt/37: 62 dan surah adDukhān/44: 43).
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65. (Allah berfirman lagi,) “Sesungguhnya 
tidak ada kekuasaan bagimu (Iblis) 
atas hamba-hamba-Ku (yang mukmin). 
Cukuplah Tu han mu sebagai penjaga 
(mereka darimu).”

Nikmat Allah di Dunia dan Beberapa 
Kejadian pada Hari Kiamat
66. Tuhanmulah yang melayarkan kapal-

kapal di lautan untukmu agar kamu 
mencari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia 
Maha Penyayang terhadapmu.

67. Apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, 
niscaya hilang semua yang kamu seru, 
kecuali Dia. Akan tetapi, ketika Dia 
menyelamatkan kamu ke daratan, kamu 
berpaling (dari-Nya). Manusia memang 
selalu ingkar.

68. Apakah kamu merasa aman dari ke-
mungkinan Dia akan membenam kan 
sebagian daratan bersama kamu atau 
mengirimkan kerikil, lalu kamu tidak 
akan mendapati seorang pun sebagai 
pelindung?

69. Ataukah kamu merasa aman bahwa Dia 
tidak akan mengembalikanmu ke laut 
sekali lagi, lalu mengirimkan angin topan 
kepadamu dan menenggelamkan mu di-
sebabkan kekufuran mu, kemudian kamu 
tidak akan mendapati seorang penolong 
pun dalam menghadapi (siksaan) Kami?  

70. Sungguh, Kami telah memuliakan anak 
cucu Adam dan Kami angkut mereka 
di darat dan di laut. Kami anugerahkan 
pula kepada mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di 
atas banyak makhluk yang Kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna.

71. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami panggil 
setiap umat dengan pemimpinnya. 
Maka, siapa yang diberi catatan amal-
nya di tangan kanannya, mereka akan 
membaca catatannya (dengan bahagia) 
dan mereka tidak akan dirugikan sedikit 
pun.
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72. Siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
di akhirat pun dia pasti buta dan lebih 
tersesat jalannya.

Kegagalan Melawan Nabi Muhammad
73. Sesungguhnya mereka hampir me-

maling kan engkau (Nabi Muhammad) 
dari (apa) yang telah Kami wahyukan 
kepadamu agar engkau mengada-ada 
yang lain terhadap Kami. Jika demikian, 
tentu mereka menjadikan engkau 
sahabat yang setia.

74. Seandainya Kami tidak memper teguh 
(hati)mu, niscaya engkau hampir saja 
condong sedikit kepada mereka.

75. Jika demikian, tentu akan Kami rasakan 
kepadamu (siksaan) dua kali lipat di 
dunia dan dua kali lipat setelah mati. 
Kemudian, engkau (Nabi Muhammad) 
tidak akan mendapati seorang pe nolong 
pun terhadap Kami.

76. Sesungguhnya mereka hampir mem-
buat mu (Nabi Muhammad) gelisah di 
negeri (Makkah) untuk mengusirmu 
dari negeri itu. Kalau terjadi demikian, 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak 
akan tinggal (bertahan), kecuali sebentar 
saja.434)

77. (Yang demikian itu) merupakan ke tetapan 
(bagi) para rasul Kami yang benar-benar 
Kami utus sebelum engkau435) dan tidak 
akan engkau dapati pe rubahan atas 
ketetapan Kami.

Petunjuk-Petunjuk Allah dalam 
Menghadapi Tantangan
78. Dirikanlah salat sejak matahari ter-

gelincir sampai gelapnya malam dan 

434) Kalau sampai terjadi bahwa Nabi Muhammad saw. diusir oleh penduduk Makkah, niscaya mereka tidak 
akan lama hidup di dunia dan Allah Swt. segera akan membinasakan mereka. Hijrah Nabi Muhammad saw. ke 
Madinah bukan karena pengusiran kaum Quraisy, melainkan semata-mata karena perintah Allah Swt.
435) Maksudnya adalah bahwa setiap umat yang mengusir rasul pasti akan dibinasakan Allah Swt. Demikian itulah 
sunah (ketetapan) Allah Swt.
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َ
ى غ

ٰ
مْسِ اِل وْكِ الشَّ

ُ
وةَ لِدُل

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
ا 	-78
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(laksanakan pula salat) Subuh!436) 

Sesung guhnya salat Subuh itu disaksi-
kan (oleh malaikat).437)

79. Pada sebagian malam lakukanlah salat 
tahajud sebagai (suatu ibadah) tam bahan 
ba gimu, mudah-mudahan Tuhan mu 
meng     angkatmu ke tempat yang terpuji.

80. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya 
Tuhan  ku, masukkan aku (ke tempat dan 
keadaan apa saja) dengan cara yang 
benar, keluarkan (pula) aku dengan cara 
yang benar, dan berikanlah kepadaku 
dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat me-
nolong(-ku).438)

81. Katakanlah, “Yang benar telah datang 
dan yang batil telah lenyap.” Sesungguh
nya yang batil itu pasti lenyap.

82. Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu 
yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang mukmin, sedangkan bagi 
orangorang zalim (AlQur’an itu) hanya 
akan menambah kerugian.

83. Apabila Kami menganugerahkan ke-
nikmat    an kepada manusia, niscaya dia 
ber  paling dan menjauhkan diri (dari Allah 
dengan sombong). Namun, apabila dia 
di timpa kesusahan, niscaya dia berputus 
asa.

84. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap 
orang berbuat sesuai dengan pem bawa-
annya masing-masing.” Maka, Tuhan mu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya.

436) Ayat ini menerangkan waktu salat yang lima. Tergelincir matahari untuk waktu salat Zuhur dan Asar, gelap 
malam untuk waktu salat Magrib, Isya’, dan Subuh.
437) Dalam hadis riwayat Imam Ahmad disebutkan bahwa salat Subuh disaksikan oleh para malaikat yang bertugas 
pada malam dan siang.
438) Maksud doa ini adalah memohon kepada Allah Swt. agar kita memasuki suatu ibadah dan selesai darinya 
dengan niat yang baik dan penuh keikhlasan serta bersih dari riya dan dari sesuatu yang merusakkan pahala. Ayat 
ini juga mengisyaratkan kepada Nabi agar berhijrah dari Makkah ke Madinah. Ada juga yang menafsirkannya dengan 
memohon kepada Allah Swt. agar kita memasuki kubur dengan baik dan keluar darinya ketika hari berbangkit dengan 
baik pula.
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85. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 
Muhammad) tentang roh. Katakan-
lah, “Roh itu termasuk urusan Tuhan-
ku, sedangkan kamu tidak diberi pe
ngetahuan kecuali hanya sedikit.”

Tantangan untuk Menandingi Al-Qur’an
86. Sungguh, jika Kami menghendaki, nis-

caya Kami lenyapkan (apa) yang telah 
Kami wahyukan kepadamu (Nabi 
Muhammad) dan engkau tidak akan 
men dapatkan untuk dirimu seorang 
pem be la pun terhadap Kami.

87. Akan tetapi, (Kami tetap mengabadikan 
Al-Qur’an) karena rahmat dari Tuhan-
mu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu 
(Nabi Muhammad) sangat besar. 

88. Katakanlah, “Sungguh, jika manusia dan 
jin berkumpul untuk mendatangkan 
yang serupa dengan Al-Qur’an ini, 
mereka tidak akan dapat mendatang
kan yang serupa dengannya, sekalipun 
mereka  membantu satu sama lainnya.”

89. Sungguh, Kami telah menjelaskan ber-
ulang-ulang segala perumpamaan de-
ngan berbagai macam cara kepada 
manusia dalam Al-Qur’an ini, tetapi ke-
banyakan manusia tidak meng ingin kan 
kecuali kekufuran.

Tantangan Orang-Orang Kafir terhadap 
Nabi Muhammad untuk Mendatangkan 
Mukjizat
90. Mereka berkata, “Kami tidak akan 

percaya kepadamu (Nabi Muhammad) 
sebelum engkau membuat mata air 
yang memancar dari bumi untuk kami,

91. atau engkau mempunyai sebuah kebun 
kurma dan anggur, lalu engkau alirkan 
di celah-celahnya sungai yang deras 
alirannya,

92. atau engkau jatuhkan langit berkeping-
keping kepada kami, sebagaimana engkau 

مْرِ 
َ
ا مِنْ  وحُْ  الرُّ لِ 

ُ
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ُ
يْ وَمَآ ا ِ

رَبّ

مَّ 
ُ
يْكَ ث

َ
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بِيْرًا
َ
ك

 
ْ

ن
َ
ا ٰٓى  عَل نُّ  جِ

ْ
وَال سُ 

ْ
اِن

ْ
ال اجْتَمَعَتِ  ىِٕنِ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-88
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جِيْرًاۙ  
ْ
هَا تَف
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َ
ا

ْ
ال
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َ
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ُ
وْ ت

َ
ا 	-92
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telah katakan, atau engkau datang kan 
Allah dan para malaikat ber hadapan muka 
dengan kami,

93. atau engkau mempunyai sebuah rumah 
yang (terbuat) dari emas, atau engkau 
naik ke langit dan kami tidak akan 
mem percayai kenaikanmu itu sebelum 
engkau turunkan kepada kami sebuah 
kitab untuk kami baca.” Katakanlah 
(Nabi Muhammad), “Mahasuci Tuhan-
ku. Bukankah aku ini hanya seorang 
manusia yang menjadi rasul?”

Keingkaran Orang-Orang Kafir terhadap 
Manusia sebagai Utusan dan Hari 
Kebangkitan serta Bantahan terhadapnya
94. Tidak ada sesuatu yang menghalangi 

manusia untuk beriman ketika petunjuk 
datang kepadanya, selain perkataan 
mereka, “Mengapa Allah mengutus se-
orang manusia menjadi rasul?”

95. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekira-
nya di bumi ada para malaikat yang ber-
jalan (menetap) dengan tenang, niscaya 
Kami turunkan kepada mereka malaikat 
dari langit untuk menjadi rasul.”

96. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Cukup-
lah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu sekalian. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi  Maha Melihat hamba-
hamba-Nya.”

97. Siapa yang dianugerahi petunjuk oleh 
Allah (karena kecenderungan dan pilihan -
nya terhadap kebaikan) dialah yang 
men dapat petunjuk. Siapa yang Dia se-
satkan, engkau tidak akan men dapat
kan penolong-penolong439) bagi me reka 
selain Dia. Kami akan me ngumpul kan 
mereka pada hari Kiamat dengan wajah 
tersungkur, dalam ke adaan buta, bisu, 
dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah 

439) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

اۙ  
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يْنَا 
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سُوْل بَشَرًا رَّ

ى  هُدٰٓ
ْ
ؤْمِنُوْٓا اِذْ جَاءَۤهُمُ ال  يُّ

ْ
ن

َ
وَمَا مَنَعَ النَّاسَ ا 	-94

ا
ً
سُوْل ُ بَشَرًا رَّ ّٰ

 الل
َ

بَعَث
َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
 ق

ْ
ن

َ
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بِعِبَادِهٖ خَبِيْرًاۢ بَصِيْرًا
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ٰ
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ْ
مَأ



17. AL-ISRĀ’ 408 JUZ  15

(neraka) Jahanam. Setiap kali nyala api 
Jahanam itu akan padam, Kami tambah 
lagi nyalanya bagi mereka.

98. Itulah balasan bagi mereka karena se-
sung guhnya mereka kufur kepada ayat-
ayat Kami dan (karena mereka) ber   kata, 
“Apabila kami telah menjadi tulang-
belulang dan benda-benda yang hancur, 
apakah kami benar-benar akan dibang -
kit  kan kembali sebagai makhluk baru?”

99. Apakah mereka tidak memperhati kan 
bahwa sesungguhnya Allah yang men-
cip ta kan langit dan bumi adalah Maha-
kuasa menciptakan yang seru pa de ngan 
mereka dan Mahakuasa mene tapkan ajal 
(kematian dan kebang kitan) bagi mereka 
yang tidak diragu kan lagi? Maka, orang
orang zalim itu tidak menginginkan ke
cuali kekufur an.

100. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekira-
nya kamu memiliki khazanah rahmat 
Tuhanku, niscaya kamu tahan karena 
takut habis.” Manusia itu memang 
sangat kikir.

Pengalaman Nabi Musa dalam Berdakwah 
sebagai Pelipur Hati Nabi Muhammad
101. Sungguh, Kami telah menganugerah   kan 

kepada Musa sembilan mukjizat yang 
nyata.440) Maka, tanyakanlah kepada Bani 
Israil ketika dia datang kepada mereka lalu 
Fir‘aun berkata kepadanya, “Sesungguh
nya aku benar-benar yakin bahwa engkau, 
wahai Musa, terkena sihir.”

102. Dia (Musa) menjawab, “Sungguh, engkau 
benar-benar telah mengetahui bahwa 
tidak ada yang menurunkan (mukjizat
mukjizat) itu kecuali Tuhan langit dan 
bumi sebagai buktibukti yang nyata. 
Sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa engkau, wahai Fir‘aun, terlaknat.”

440) Mukjizat yang sembilan itu ialah tongkat, tangan yang bisa memancarkan cahaya, belalang, kutu, katak, 
darah, topan, laut yang terbelah, dan gunung (Sinai). 
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103. Kemudian, dia (Fir‘aun) hendak me ngusir 
mereka (Musa dan pengikutnya) dari 
bumi (Mesir), maka Kami tenggelamkan 
dia (Fir‘aun) beserta seluruh orang yang 
bersamanya.

104. Setelah itu Kami berfirman kepada Bani 
Israil, “Tinggallah di negeri ini! Apabila 
janji kebangkitan datang, niscaya Kami 
kum pulkan kamu dalam keadaan ber-
campur baur.”

Tujuan Diturunkannya Al-Qur’an
105. Kami menurunkannya (Al-Qur’an) de-

ngan se be narnya441) dan ia (Al-Qur’an) 
turun dengan (membawa) kebenaran. 
Kami mengutus eng kau (Nabi Muham-
mad) hanya sebagai pem bawa berita 
gembira dan pemberi peringatan.

106. Al-Qur’an Kami turunkan berangsur-
angsur agar engkau (Nabi Muhammad) 
membacakan nya kepada manusia se-
cara perlahan-lahan dan Kami benar-
benar menurunkannya secara bertahap.

107. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ber-
iman   lah kamu kepadanya (Al-Qur’an) 
atau tidak usah beriman (itu sama saja 
bagi Allah)! Se sungguhnya orang-orang 
yang telah diberi penge tahuan sebelum-
nya, apabila (Al-Qur’an) dibacakan ke-
pada mereka, mereka menyungkurkan 
wajah (dengan) bersujud.”

108. Mereka berkata, “Mahasuci Tuhan 
kami. Sesungguhnya janji Tuhan kami 
pasti terlaksana.”  

109. Mereka menyungkurkan wajah seraya 
menangis dan ia (Al-Qur’an) menambah 
kekhusyukan mereka.

Berdoa dengan Asmaulhusna
110. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seru lah 

‘Allah’ atau serulah ‘ArRaḥmān’! Nama 

441) Al-Qur’an benar-benar diturunkan oleh Allah Swt., bukan oleh selain-Nya.

نٰهُ 
ْ
رَق

ْ
غ

َ
ا
َ
ف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال نَ  مِّ هُمْ  يَّسْتَفِزَّ  

ْ
ن

َ
ا رَادَ 

َ
ا
َ
ف 	-103

عَهٗ جَمِيْعًاۙ  وَمَنْ مَّ

نُوا 
ُ
اسْك  

َ
اِسْرَاءِۤيْل لِبَنِيْٓ  بَعْدِهٖ  مِنْۢ  نَا 

ْ
ل
ُ
ق وَّ 	-104

مْ 
ُ
بِك نَا 

ْ
جِئ خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
ال وَعْدُ  جَاءَۤ  اِذَا 

َ
ف رْضَ 

َ
ا

ْ
ال

اۗ   
ً
فِيْف

َ
ل

ا 
َّ
نٰكَ اِل

ْ
رْسَل

َ
ۗ وَمَآ ا

َ
حَقِّ نَزَل

ْ
نٰهُ وَبِال

ْ
نْزَل

َ
حَقِّ ا

ْ
وَبِال 	-105

نَذِيْرًاۘ رًا وَّ مُبَشِّ

ثٍ 
ْ
ى مُك

ٰ
ى النَّاسِ عَل

َ
هٗ عَل

َ
رَا

ْ
ق

َ
نٰهُ لِت

ْ
رَق

َ
نًا ف

ٰ
رْا

ُ
وَق 	-106

ا 
ً

نٰهُ تَنْزِيْل
ْ
ل نَزَّ وَّ

وْتُوا 
ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن تُؤْمِنُوْاۗ  ا 

َ
ل وْ 

َ
ا بِهٖٓ  مِنُوْا 

ٰ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-107

 
َ

وْن خِرُّ
َ

ي يْهِمْ 
َ
عَل ى 

ٰ
يُتْل اِذَا  بْلِهٖٓ 

َ
ق مِنْ  مَ 

ْ
عِل

ْ
ال

دًاۙ انِ سُجَّ
َ
ذْق

َ
ا

ْ
لِل

ِنَا 
رَبّ وَعْدُ   

َ
ان

َ
 ك

ْ
اِن ِنَآ 

رَبّ سُبْحٰنَ   
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق وَّ 	-108

ا
ً
عُوْل

ْ
مَف

َ
ل

 وَيَزِيْدُهُمْ خُشُوْعًا ۩
َ

وْن
ُ
انِ يَبْك

َ
ذْق

َ
ا

ْ
 لِل

َ
وْن خِرُّ

َ
وَي 	-109

ا تَدْعُوْا  يًّا مَّ
َ
حْمٰنَۗ ا وِ ادْعُوا الرَّ

َ
َ ا

ّٰ
لِ ادْعُوا الل

ُ
ق 	-110
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mana saja yang kamu seru, (maka itu 
baik) karena Dia mempunyai nama-nama 
yang terbaik (Asmaulhusna). Janganlah 
engkau mengeras kan (bacaan) salatmu 
dan janganlah (pula) merendahkannya. 
Usahakan jalan (tengah) di antara 
(kedua)-nya!”

111. Katakanlah, “Segala puji bagi Allah yang 
tidak mengangkat seorang anak, tidak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-
Nya, dan tidak memerlukan penolong 
dari kehinaan! Agungkanlah Dia se-
tinggitingginya!”

AL-KAHF
(GUA)

Makkiyyah, Surah ke18: 110 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Perihal Diutusnya Nabi Muhammad 
Membawa Al-Qur’an
1. Segala puji bagi Allah yang telah me-

nurunkan Kitab Suci (Al-Qur’an) kepada 
hambaNya dan Dia tidak mem buat 
padanya sedikit pun kebeng kokan.442)

2. (Dia juga menjadikannya kitab) yang 
lurus agar Dia mem beri peringatan akan 
siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya 
dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan bahwa mereka akan mendapat 
balasan yang baik.

3. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-
lamanya.

4. (Dia menurunkan Al-Qur’an itu) juga agar 
Dia memberi peringatan kepada orang-

442) Tidak ada dalam AlQur’an makna yang saling berlawanan dan tidak ada penyimpangan dari kebenaran.

ا 
َ
اتِكَ وَل

َ
هَرْ بِصَل جْ

َ
ا ت

َ
حُسْنٰىۚ وَل

ْ
سْمَاءُۤ ال

َ
ا

ْ
هُ ال

َ
ل
َ
ف

ا
ً

افِتْ بِهَا وَابْتَغِ بَيْنَ ذٰلِكَ سَبِيْل خَ
ُ

ت

مْ 
َ
ل وَّ دًا 

َ
وَل  

ْ
يَتَّخِذ مْ 

َ
ل ذِيْ 

َّ
ال  ِ

ّٰ
للِ حَمْدُ 

ْ
ال لِ 

ُ
وَق 	-111

نَ  هٗ وَلِيٌّ مِّ
َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
كِ وَل

ْ
مُل

ْ
هٗ شَرِيْكٌ فِى ال

َّ
نْ ل

ُ
يَك

بِيْرًا ࣖ
ْ
رْهُ تَك بِّ

َ
ِ وكَ

ّ
ل

ُّ
الذ

مْ 
َ
بَ وَل

ٰ
كِت

ْ
ى عَبْدِهِ ال

ٰ
 عَل

َ
نْزَل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
ِ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
ا 	-1

هٗ عِوَجًاۜ 
َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
ي

رَ  وَيُبَشِّ دُنْهُ 
َّ
ل نْ  مِّ شَدِيْدًا  سًا 

ْ
بَأ يُنْذِرَ 

ّ
لِ مًا  يِّ

َ
ق 	-2

هُمْ 
َ
 ل

َّ
ن

َ
لِحٰتِ ا  الصّٰ

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يَعْمَل

َّ
مُؤْمِنِيْنَ ال

ْ
ال

جْرًا حَسَنًاۙ 
َ
ا

بَدًاۙ 
َ
كِثِيْنَ فِيْهِ ا مّٰ 	-3

دًاۖ  
َ
ُ وَل ّٰ

 الل
َ

ذ خَ
َّ

وا ات
ُ
ال

َ
ذِيْنَ ق

َّ
يُنْذِرَ ال وَّ 	-4
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orang yang berkata, “Allah mengangkat 
seorang anak.”

5. Mereka sama sekali tidak mempunyai 
pengetahuan tentang (hal) itu, begitu 
pula nenek moyang mereka. Alangkah 
besar (dosa) perkataan yang keluar 
dari mulut. Mereka hanya me ngatakan 
(sesuatu) kebohongan belaka.

Larangan Berlebihan dalam Bersedih Hati 
6. Maka, boleh jadi engkau (Nabi Muham-

mad) akan mencelakakan dirimu karena 
berse dih hati setelah mereka berpaling 
sekira nya mereka tidak beriman kepada 
kete rang an ini (Al-Qur’an).

7. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
apa yang ada di atas bumi sebagai per-
hiasan baginya agar Kami menguji 
mereka siapakah di antaranya yang lebih 
baik perbuatannya.

8. Kami benar-benar akan menjadikan 
(pula) apa yang di atasnya sebagai tanah 
yang tandus lagi kering.

Kisah Ashabulkahfi
9. Apakah engkau mengira bahwa sesung-

guh nya para penghuni gua dan (yang 
mempu nyai) raqīm443) benar-benar me-
rupa kan ke ajaib an di antara tanda-tanda 
(kebe saran) Kami?

10. (Ingatlah) ketika pemudapemuda itu 
berlindung ke dalam gua lalu berdoa, 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami rahmat dari sisi-Mu dan mudah-
kanlah bagi kami petunjuk untuk segala 
urusan kami.”

11. Maka, Kami tutup telinga mereka di dalam 
gua itu444) selama bertahun-tahun.

443) ‘Raqīm’, sebagian mufasir memahaminya sebagai nama anjing dan sebagian yang lain menafsirkannya sebagai 
batu tulis berisi catatan tentang agama tauhid atau nama-nama mereka.
444) Allah Swt. menidurkan mereka selama 309 tahun qamariah dalam gua itu (lihat ayat 25 surah ini) sehingga 
mereka tak dapat dibangunkan oleh suara apa pun.

لِمَةً 
َ
بُرَتْ ك

َ
بَاىِٕۤهِمْۗ  ك

ٰ
ا لِا

َ
ل مٍ وَّ

ْ
هُمْ بِهٖ مِنْ عِل

َ
ا ل مَّ 	-5

ذِبًا
َ
ا ك

َّ
 اِل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
ق  يَّ

ْ
وَاهِهِمْۗ اِن

ْ
ف
َ
خْرجُُ مِنْ ا

َ
ت

مْ 
َّ
ل  

ْ
اِن ارِهِمْ 

َ
ث
ٰ
ا ٰٓى  عَل سَكَ 

ْ
نَّف بَاخِعٌ  كَ 

َّ
عَل

َ
ل
َ
ف 	-6

ا
ً
سَف

َ
حَدِيْثِ ا

ْ
ا ال

َ
يُؤْمِنُوْا بِهٰذ

وَهُمْ 
ُ
بْل

َ
هَا لِن

َّ
رْضِ زِيْنَةً ل

َ
ا

ْ
ى ال

َ
نَا مَا عَل

ْ
اِنَّا جَعَل 	-7

ا
ً

حْسَنُ عَمَل
َ
هُمْ ا يُّ

َ
ا

يْهَا صَعِيْدًا جُرُزًاۗ 
َ
 مَا عَل

َ
وْن

ُ
جٰعِل

َ
وَاِنَّا ل 	-8

قِيْمِ  وَالرَّ هْفِ 
َ
ك

ْ
ال صْحٰبَ 

َ
ا  

َّ
ن

َ
ا حَسِبْتَ  مْ 

َ
ا 	-9

يٰتِنَا عَجَبًا
ٰ
انُوْا مِنْ ا

َ
ك

تِنَا 
ٰ
وْا رَبَّنَآ ا

ُ
ال

َ
ق

َ
هْفِ ف

َ
ك

ْ
ى ال

َ
يَةُ اِل

ْ
فِت

ْ
وَى ال

َ
اِذْ ا 	-10

مْرِنَا رَشَدًا
َ
نَا مِنْ ا

َ
ئْ ل هَيِّ دُنكَْ رَحْمَةً وَّ

َّ
مِنْ ل

هْفِ سِنِيْنَ عَدَدًاۙ  
َ
ك

ْ
ذَانِهِمْ فِى ال

ٰ
ٰٓى ا ضَرَبْنَا عَل

َ
ف 	-11
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12. Kemudian Kami bangunkan mereka 
supaya Kami mengetahui manakah di 
antara dua golongan itu445) yang lebih 
tepat dalam menghitung berapa lama 
mereka tinggal (dalam gua itu).

13. Kami menceritakan kepadamu (Nabi 
Muhammad) kisah mereka dengan se-
benarnya. Sesungguhnya mereka adalah 
pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka dan Kami menambahkan 
petunjuk kepada mereka.

14. Kami meneguhkan hati mereka ketika 
mereka berdiri446) lalu berkata, “Tuhan 
kami adalah Tuhan langit dan bumi. Kami 
tidak akan menyeru Tuhan selain Dia. 
Sungguh, kalau kami berbuat demikian, 
kami telah mengucapkan perkataan 
yang sangat jauh dari kebenaran.”

15. (Salah seorang dari para pemuda itu 
berkata kepada yang lain,) “Mereka itu 
kaum kami yang telah men jadikan tuhan-
tuhan (untuk di sembah) selain Dia. 
Mengapa mereka tidak me ngemukakan 
alasan yang jelas (tentang kepercayaan 
mereka)? Maka, siapa kah yang lebih 
zalim daripada orang yang mengada
adakan kebohongan ter  hadap Allah?

16. Karena kamu juga telah meninggalkan 
mereka dan apa yang mereka sembah 
selain Allah, maka berlindunglah ke dalam 
gua itu. (Dengan demikian,) niscaya Tuhan-
mu akan melimpahkan sebagian rahmat-
Nya kepada mu dan me nyediakan bagi mu 
sesuatu yang berguna bagi urusanmu.”447)

Keajaiban di Dalam Gua
17. Engkau akan melihat matahari yang 

ketika terbit condong ke sebelah kanan 
dari gua mereka dan yang ketika ter
benam menjauhi mereka ke sebelah kiri, 

445) Dua golongan itu ialah pemudapemuda itu sendiri yang berselisih tentang berapa lama mereka tinggal dalam 
gua itu.
446) Bangun dan menghadap Raja Dikyanus yang zalim dan sombong.
447) Perkataan ini terjadi antara mereka itu sendiri yang timbulnya karena ilham dari Allah Swt.

لِمَا  حْصٰى 
َ
ا حِزْبَيْنِ 

ْ
ال يُّ 

َ
ا مَ 

َ
لِنَعْل نٰهُمْ 

ْ
بَعَث مَّ 

ُ
ث 	-12

مَدًا ࣖ
َ
بِثُوْٓا ا

َ
ل

يَةٌ 
ْ
فِت هُمْ 

َّ
اِن  ۗ حَقِّ

ْ
بِال هُمْ 

َ
نَبَا يْكَ 

َ
عَل صُّ 

ُ
ق
َ
ن نُ  حْ

َ
ن 	-13

هُمْ هُدًىۖ   
ٰ
هِمْ وَزِدْن مَنُوْا بِرَبِّ

ٰ
ا

رَبُّنَا  وْا 
ُ
ال

َ
ق

َ
ف امُوْا 

َ
ق اِذْ  وْبِهِمْ 

ُ
ل
ُ
ق ى 

ٰ
عَل رَبَطْنَا  وَّ 	-14

 مِنْ دُوْنِهٖٓ 
۟
نْ نَّدْعُوَا

َ
رْضِ ل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال رَبُّ السَّ

نَآ اِذًا شَطَطًا
ْ
ل
ُ
دْ ق

َ
ق

َّ
هًا ل

ٰ
اِل

ا 
َ
وْل

َ
ل لِهَةًۗ  

ٰ
ا دُوْنِهٖٓ  مِنْ  وْا 

ُ
ذ خَ

َّ
ات وْمُنَا 

َ
ق اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ 	-15

نِ  مَِّ مُ 
َ
ظْل

َ
ا مَنْ 

َ
ف نٍۗ  بَيِّ طٰنٍۢ 

ْ
بِسُل يْهِمْ 

َ
عَل  

َ
توُْن

ْ
يَأ

ذِبًاۗ  
َ
ِ ك

ّٰ
ى الل

َ
تَرٰى عَل

ْ
اف

ا  وٗٓ
ْ
أ
َ
َ ف ّٰ

ا الل
َّ
 اِل

َ
تُمُوْهُمْ وَمَا يَعْبُدُوْن

ْ
وَاِذِ اعْتَزَل 	-16

حْمَتِهٖ  رَّ نْ  مِّ مْ 
ُ
رَبُّك مْ 

ُ
ك

َ
ل شُرْ 

ْ
يَن هْفِ 

َ
ك

ْ
ال ى 

َ
اِل

ا
ً
ق

َ
رْف مْ مِّ

ُ
مْركِ

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
ك

َ
ئْ ل وَيُهَيِّ

عَنْ  تَّزٰوَرُ  عَتْ 
َ
طَل اِذَا  مْسَ  الشَّ وَتَرَى   ۞ 	-17

رِضُهُمْ 
ْ
رَبَتْ تَّق

َ
يَمِيْنِ وَاِذَا غ

ْ
هْفِهِمْ ذَاتَ ال

َ
ك
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sedang mereka berada di tempat yang 
luas di dalamnya (gua itu). Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Allah. Siapa yang Allah memberi-
nya petunjuk, dialah yang mendapat 
petunjuk. Siapa yang Dia sesatkan, 
engkau tidak akan menemukan seorang 
penolong pun yang dapat memberi nya 
petunjuk.

18. Engkau mengira mereka terjaga, padahal 
mereka tidur. Kami membolakbalikkan 
mereka ke kanan dan ke kiri, sedangkan 
anjing mereka membentangkan kedua 
kaki depannya di muka pintu gua. 
Seandainya menyaksikan mereka, tentu 
engkau akan berpaling melarikan (diri) 
dari mereka dan pasti akan dipenuhi 
rasa takut terhadap mereka.

Membangunkan Ashabulkahfi
19. Demikianlah, Kami membangun kan 

mereka agar saling bertanya di antara 
mereka (sendiri). Salah seorang di 
antara mereka berkata, “Sudah berapa 
lama kamu berada (di sini)?” Mereka 
menjawab, “Kita berada (di sini) sehari 
atau setengah hari.” Mereka (yang 
lain lagi) berkata, “Tuhanmu lebih me-
ngetahui berapa lama kamu berada (di 
sini). Maka, utuslah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan mem-
bawa uang perakmu ini. Hendaklah dia 
melihat manakah makanan yang lebih 
baik, lalu membawa sebagian makanan 
itu untukmu. Hendaklah pula dia berlaku 
lemah lembut dan jangan sekali-kali 
memberitahukan keadaan mu kepada 
siapa pun.

20. Sesungguhnya jika mereka (mengetahui 
dan) menangkapmu, niscaya mereka 
akan melemparimu dengan batu atau 
memaksamu kembali kepada agama 
mereka. Jika demikian, niscaya kamu 
tidak akan beruntung selamalamanya.”

مِنْ  ذٰلِكَ  نْهُۗ  مِّ جْوَةٍ 
َ
ف فِيْ  وَهُمْ  مَالِ  الشِّ ذَاتَ 

وَمَنْ  مُهْتَدِ 
ْ
ال هُوَ 

َ
ف  ُ ّٰ

الل هْدِ  يَّ مَنْ   ۗ ِ
ّٰ

الل يٰتِ 
ٰ
ا

رْشِدًا ࣖ  ا مُّ هٗ وَلِيًّ
َ
دَ ل جِ

َ
نْ ت

َ
ل
َ
 ف

ْ
ضْلِل يُّ

بُهُمْ  ِ
ّ
ل

َ
ق
ُ
ن وَّ وْدٌۖ 

ُ
رُق هُمْ  وَّ اظًا 

َ
يْق

َ
ا سَبُهُمْ  حْ

َ
وَت 	-18

بُهُمْ بَاسِطٌ 
ْ
ل
َ
مَالِۖ وَك يَمِيْنِ وَذَاتَ الشِّ

ْ
ذَاتَ ال

يْتَ 
َّ
وَل

َ
يْهِمْ ل

َ
عْتَ عَل

َ
ل وِ اطَّ

َ
وَصِيْدِۗ  ل

ْ
ذِرَاعَيْهِ بِال

تَ مِنْهُمْ رُعْبًا
ْ
مُلِئ

َ
ل مِنْهُمْ فِرَارًا وَّ

 
ٌ

اۤىِٕل
َ
 ق

َ
ال

َ
ق بَيْنَهُمْۗ  وْا 

ُ
سَاءَۤل

َ
لِيَت نٰهُمْ 

ْ
بَعَث لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-19

وْ بَعْضَ يَوْمٍۗ 
َ
نَا يَوْمًا ا

ْ
بِث

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
تُمْۗ  ق

ْ
بِث

َ
مْ ل

َ
نْهُمْ ك مِّ

مْ 
ُ
حَدَك

َ
ابْعَثُوْٓا ا

َ
تُمْۗ  ف

ْ
بِث

َ
مُ بِمَا ل

َ
عْل

َ
مْ ا

ُ
وْا رَبُّك

ُ
ال

َ
ق

ى 
ٰ
زْك

َ
يُّهَآ ا

َ
يَنْظُرْ ا

ْ
ل
َ
مَدِيْنَةِ ف

ْ
ى ال

َ
مْ هٰذِهٖٓ اِل

ُ
بِوَرِقِك

ا 
َ
وَل  

ْ
ف طَّ

َ
يَتَل

ْ
وَل نْهُ  مِّ بِرِزْقٍ  مْ 

ُ
تِك

ْ
يَأ

ْ
ل
َ
ف طَعَامًا 

حَدًا 
َ
مْ ا

ُ
 بِك

َّ
يُشْعِرَن

وْ 
َ
ا مْ 

ُ
يَرْجُمُوكْ مْ 

ُ
يْك

َ
عَل ظْهَرُوْا  يَّ  

ْ
اِن هُمْ 

َّ
اِن 	-20

بَدًا
َ
لِحُوْٓا اِذًا ا

ْ
نْ تُف

َ
تِهِمْ وَل

َّ
مْ فِيْ مِل

ُ
يُعِيْدُوكْ
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Penemuan Ashabulkahfi oleh Penduduk 
Negeri
21. Demikian (pula) Kami perlihatkan (pen-

duduk negeri) kepada mereka agar me-
ngetahui bahwa janji Allah benar dan 
bahwa (kedatangan) hari Kiamat tidak 
ada keraguan padanya. (Hal itu terjadi) 
ketika  mereka (penduduk negeri) ber-
selisih tentang urusan (penghuni gua). 
Kemudian mereka berkata, “Dirikan-
lah sebuah bangunan di atas (gua itu). 
Tuhannya lebih mengetahui (keadaan) 
mereka (penghuni gua).” Orang-orang  
yang berkuasa atas urusan mereka 
berkata, “Kami pasti akan mendirikan 
sebuah masjid di atasnya.”

Berselisih tentang Jumlah Ashabulkahfi
22. Kelak (sebagian orang) mengatakan, 

“(Jumlah mereka) tiga (orang). Yang 
keempat adalah anjingnya.” (Sebagian 
lain) mengatakan, “(Jumlah mereka) 
lima (orang). Yang keenam adalah anjing-
nya,” sebagai terkaan terhadap yang 
gaib. (Sebagian lain lagi) mengatakan, 
“(Jumlah mereka) tujuh (orang). Yang 
kedelapan adalah anjingnya.” Katakan-
lah (Nabi Muhammad), “Tuhanku lebih 
me ngetahui jumlah mereka. Tidak ada 
yang mengetahui (jumlah) mereka 
kecuali sedikit.” Oleh karena itu, jangan-
lah engkau (Nabi Muhammad) ber-
bantah tentang hal mereka, kecuali 
per bantahan yang jelas-jelas saja 
(ringan). Janganlah engkau minta 
penjelasan tentang mereka (penghuni 
gua itu) kepada siapa pun dari mereka 
(Ahlulkitab). 

Perlunya Mengucapkan Insyaallah
23. Jangan sekali-kali engkau mengatakan 

terhadap sesuatu, “Aku pasti melakukan 
hal itu besok,”

24. kecuali (dengan mengatakan), “Insya-
allah.” Ingatlah kepada Tuhanmu 
apa bila engkau lupa dan katakanlah, 
“Mudah-mudahan Tuhanku akan mem-

وَعْدَ   
َّ

ن
َ
ا مُوْٓا 

َ
لِيَعْل يْهِمْ 

َ
عَل رْنَا 

َ
عْث

َ
ا لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-21

اِذْ  فِيْهَاۚ  رَيْبَ  ا 
َ
ل اعَةَ  السَّ  

َّ
ن

َ
ا وَّ حَقٌّ   ِ

ّٰ
الل

يْهِمْ 
َ
وا ابْنُوْا عَل

ُ
ال

َ
ق

َ
مْرَهُمْ ف

َ
 بَيْنَهُمْ ا

َ
نَازَعُوْن

َ
يَت

ٰٓى  بُوْا عَل
َ
ل
َ
ذِيْنَ غ

َّ
 ال

َ
ال

َ
مُ بِهِمْۗ ق

َ
عْل

َ
هُمْ ا يَانًاۗ رَبُّ

ْ
بُن

سْجِدًا يْهِمْ مَّ
َ
 عَل

َّ
ن

َ
تَّخِذ

َ
ن
َ
مْرِهِمْ ل

َ
ا

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
وَيَق بُهُمْۚ 

ْ
ل
َ
ك ابِعُهُمْ  رَّ ثَةٌ 

ٰ
ل
َ
ث  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
سَيَق 	-22

غَيْبِۚ 
ْ
بِال رَجْمًاۢ  بُهُمْ 

ْ
ل
َ
ك سَادِسُهُمْ  مْسَةٌ 

َ
خ

يْٓ  ِ
بّ رَّ  

ْ
ل

ُ
ق بُهُمْۗ  

ْ
ل
َ
امِنُهُمْ ك

َ
ث وَّ سَبْعَةٌ   

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق

ا 
َ

ل
َ
ف ەۗ   

ٌ
لِيْل

َ
ق ا 

َّ
اِل مُهُمْ 

َ
يَعْل ا  مَّ تِهِمْ  بِعِدَّ مُ 

َ
عْل

َ
ا

تِ 
ْ
سْتَف

َ
ت ا 

َ
ل وَّ ظَاهِرًاۖ  مِرَاءًۤ  ا 

َّ
اِل فِيْهِمْ  تُمَارِ 

حَدًا ࣖ
َ
نْهُمْ ا فِيْهِمْ مِّ

دًاۙ  
َ
 ذٰلِكَ غ

ٌ
اعِل

َ
يْ ف ِ

يْءٍ اِنّ
۟
نَّ لِشَا

َ
وْل

ُ
ا تَق

َ
وَل 	-23

 
ْ

ل
ُ
سِيْتَ وَق

َ
بَّكَ اِذَا ن رْ رَّ

ُ
ۖ وَاذكْ ُ

ّٰ
 يَّشَاءَۤ الل

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
اِل 	-24

ا رَشَدًا
َ

رَبَ مِنْ هٰذ
ْ
ق

َ
يْ لِا ِ

هْدِيَنِ رَبّ  يَّ
ْ

ن
َ
ى ا عَسٰٓ
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beriku petunjuk kepada yang lebih 
dekat kebenarannya daripada ini.”

Meneruskan Kisah Ashabulkahfi
25. Mereka tinggal dalam gua selama tiga 

ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun.

26. Katakanlah, “Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua). 
Milik-Nya semua yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Alangkah terang 
penglihatan-Nya dan alangkah tajam 
pendengaran-Nya. Tidak ada seorang 
pelindung pun bagi mereka selain Dia 
dan Dia tidak mengambil seorang pun 
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 
keputusan.”

Perhatian kepada Para Pengikut  yang 
Tidak Terpandang
27. Bacakanlah (Nabi Muhammad) apa 

yang diwahyukan kepadamu, yaitu 
Kitab Tuhanmu (Al-Qur’an). Tidak ada 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-
Nya dan engkau tidak akan dapat me
nemukan tempat berlindung selain 
kepada-Nya.

28. Bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) 
bersama orang-orang yang menyeru 
Tuhannya pada pagi dan petang hari 
dengan mengharap keridaan-Nya. Ja-
ngan  lah kedua matamu berpaling dari 
me reka karena mengharapkan per -
hiasan kehidupan dunia. Janganlah 
engkau mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami 
serta menuruti hawa nafsunya dan ke
ada annya melewati batas.

29. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kebenar-
an itu datangnya dari Tuhan mu. Maka, 
siapa yang menghenda ki (ber iman), 
hendaklah dia beriman dan siapa yang 
menghendaki (kufur), biarlah dia kufur.” 
Sesungguhnya Kami telah menye dia-

 مِائَةٍ سِنِيْنَ وَازْدَادُوْا 
َ

ث
ٰ
ل
َ
هْفِهِمْ ث

َ
بِثُوْا فِيْ ك

َ
وَل 	-25

تِسْعًا

مٰوٰتِ  يْبُ السَّ
َ
هٗ غ

َ
ل بِثُوْاۚ  

َ
ل بِمَا  مُ 

َ
عْل

َ
ا  ُ ّٰ

لِ الل
ُ
ق 	-26

دُوْنِهٖ  نْ  مِّ هُمْ 
َ
ل مَا  سْمِعْۗ 

َ
وَا بِهٖ  بْصِرْ 

َ
ا رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال

حَدًا
َ
مِهٖٓ ا

ْ
ا يُشْرِكُ فِيْ حُك

َ
ۗ وَل لِيٍّ مِنْ وَّ

ا 
َ
ل كَۗ   رَبِّ مِنْ كِتَابِ  يْكَ 

َ
اِل وْحِيَ 

ُ
ا مَآ   

ُ
وَاتْل 	-27

تَحَدًا
ْ
دَ مِنْ دُوْنِهٖ مُل جِ

َ
نْ ت

َ
لِمٰتِهٖۗ وَل

َ
 لِك

َ
ل مُبَدِّ

هُمْ  رَبَّ  
َ

يَدْعُوْن ذِيْنَ 
َّ
ال مَعَ  سَكَ 

ْ
نَف وَاصْبِرْ  	-28

تَعْدُ  ا 
َ
وَل وَجْهَهٗ   

َ
يُرِيْدُوْن  

عَشِيِّ
ْ
وَال غَدٰوةِ 

ْ
بِال

ا 
َ
وَل نْيَاۚ  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال زِيْنَةَ  تُرِيْدُ  عَنْهُمْۚ  عَيْنٰكَ 

رِنَا وَاتَّبَعَ هَوٰىهُ 
ْ
بَهٗ عَنْ ذكِ

ْ
ل
َ
نَا ق

ْ
ل

َ
ف

ْ
غ

َ
تُطِعْ مَنْ ا

رُطًا
ُ
مْرُهٗ ف

َ
 ا

َ
ان

َ
وَك

يُؤْمِنْ 
ْ
ل
َ
ف شَاءَۤ  مَنْ 

َ
ف مْۗ 

ُ
ك بِّ

رَّ مِنْ  حَقُّ 
ْ
ال لِ 

ُ
وَق 	-29

لِمِيْنَ نَارًاۙ  عْتَدْنَا لِلظّٰ
َ
رْۚ اِنَّآ ا

ُ
ف

ْ
يَك

ْ
ل
َ
مَنْ شَاءَۤ ف وَّ

وْا 
ُ
 يَّسْتَغِيْثُوْا يُغَاث

ْ
هَاۗ وَاِن

ُ
حَاطَ بِهِمْ سُرَادِق

َ
ا
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kan neraka bagi orangorang zalim yang 
gejolaknya mengepung mereka. Jika 
mereka meminta pertolongan (dengan 
me minta minum), mereka akan diberi air 
seperti (cairan) besi yang mendidih yang 
menghanguskan wajah. (Itulah) seburuk-
buruk minuman dan tempat istirahat yang 
paling jelek.

30. Sesungguhnya mereka yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, Kami benar-
benar tidak akan menyianyiakan pahala 
orang yang mengerjakan perbuatan 
baik.

31. Mereka itulah yang memperoleh surga 
‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. (Dalam surga itu) mereka di beri 
hiasan gelang emas dan mereka me-
makai pakaian hijau dari sutra halus 
dan sutra tebal. Mereka duduk-duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan 
yang indah. (Itulah) sebaik-baik pahala 
dan tempat istirahat yang indah.

Perumpamaan bagi Kehidupan Dunia dan 
Orang yang Tertipu olehnya
32. Berikanlah (Nabi Muhammad) kepada 

mereka sebuah perumpamaan, yaitu 
dua orang laki-laki. Kami berikan ke-
pada salah satunya (yang kufur) dua 
kebun anggur. Kami kelilingi kedua 
kebun itu dengan pohon-pohon kurma 
dan Kami buat  kan ladang di antara 
kedua (kebun) itu.

33. Kedua kebun itu menghasilkan buah-
nya dan tidak berkurang (buahnya) 
sedikit pun. Kami pun alirkan sungai 
dengan deras di celah-celah kedua 
(kebun) itu.

34. Dia (orang kafir itu) juga memiliki ke
kayaan besar. Dia lalu berkata kepada 
kawan nya (yang beriman) ketika ber
cakapcakap dengannya, “Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu dan pe ng ikut-
ku lebih kuat.”

رَابُۗ  سَ الشَّ
ْ
بِئ وُجُوْهَۗ 

ْ
مُهْلِ يَشْوِى ال

ْ
ال

َ
بِمَاءٍۤ ك

ا
ً
ق

َ
وَسَاءَۤتْ مُرْتَف

ا 
َ
ل اِنَّا  لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-30

اۚ  
ً

حْسَنَ عَمَل
َ
جْرَ مَنْ ا

َ
نُضِيْعُ ا

تِهِمُ  حْ
َ

ت مِنْ  جرِْيْ 
َ

ت عَدْنٍ  تُ 
ّٰ
جَن هُمْ 

َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-31

ذَهَبٍ  مِنْ  سَاوِرَ 
َ
ا مِنْ  فِيْهَا   

َ
وْن

َّ
ل حَ

ُ
ي نْهٰرُ 

َ
ا

ْ
ال

اِسْتَبْرَقٍ  نْ سُنْدُسٍ وَّ  ثِيَابًا خُضْرًا مِّ
َ

بَسُوْن
ْ
يَل وَّ

الثَّوَابُۗ  نِعْمَ  رَاىِٕۤكِۗ 
َ
ا

ْ
ال ى 

َ
عَل فِيْهَا  يْنَ  ٕـِ كِ تَّ مُّ

ا
ً
ق

َ
تْ مُرْتَف

َ
وَحَسُن

نَا 
ْ
جَعَل يْنِ 

َ
جُل رَّ ا 

ً
ثَل مَّ هُمْ 

َ
ل وَاضْرِبْ   ۞ 	-32

نٰهُمَا 
ْ
ف

َ
حَف وَّ عْنَابٍ 

َ
ا مِنْ  تَيْنِ 

َّ
جَن حَدِهِمَا 

َ
لِا

نَا بَيْنَهُمَا زَرْعًاۗ 
ْ
جَعَل لٍ وَّ

ْ
بِنَخ

نْهُ  مِّ تَظْلِمْ  مْ 
َ
وَل هَا 

َ
ل
ُ
ك

ُ
ا تَتْ 

ٰ
ا تَيْنِ 

َّ
جَن

ْ
ال تَا 

ْ
كِل 	-33

هُمَا نَهَرًاۙ  
َ
ل
ٰ
رْنَا خِل جَّ

َ
ف اۙ وَّ ٔـً شَيْ

 
۠
نَا

َ
اوِرُهٗٓ ا حَ

ُ
 لِصَاحِبِهٖ وَهُوَ ي

َ
ال

َ
ق

َ
مَرٌۚ ف

َ
هٗ ث

َ
 ل

َ
ان

َ
وَّك 	-34

رًا
َ
عَزُّ نَف

َ
ا ا وَّ

ً
رُ مِنْكَ مَال

َ
ث
ْ
ك

َ
ا
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35. Dia memasuki kebunnya dengan sikap 
menzalimi dirinya sendiri (karena 
angkuh dan kufur). Dia berkata, “Aku 
kira kebun ini tidak akan binasa selama
lamanya,

36. aku kira hari Kiamat tidak akan datang 
dan sekiranya aku dikembalikan kepada 
Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat 
kembali yang lebih baik daripada ini.”

37. Kawannya (yang beriman) berkata ke pa-
danya ketika bercakapcakap dengan nya, 
“Apakah engkau ingkar kepada (Tuhan) 
yang menciptakanmu dari tanah, ke mu-
dian dari setetes air mani, lalu Dia men-
jadikan engkau seorang laki-laki yang sem-
purna?

38. Akan tetapi, aku (percaya bahwa) Dia 
adalah Allah, Tuhanku, dan aku tidak 
mem  persekutukan sesuatu pun dengan 
Tuhanku.

39. Mengapa ketika engkau memasuki 
kebunmu tidak mengucapkan, “Māsyā 
Allāh, lā quwwata illā billāh” (sungguh, 
ini semua kehendak Allah. Tidak ada 
kekuatan apa pun kecuali dengan [per-
tolongan] Allah). Jika engkau anggap 
harta dan keturunanku lebih sedikit 
dari padamu,

40. mudah-mudahan Tuhanku akan mem-
berikan kepadaku (kebun) yang lebih baik 
daripada kebunmu (ini) dan mengirimkan 
petir dari langit ke kebunmu sehingga 
(kebun itu) menjadi tanah yang licin

41. atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah sehingga engkau tidak akan dapat 
me  nemukannya lagi.”

42. Harta kekayaannya dibinasakan, lalu 
dia membolak-balikkan kedua telapak 
tangannya (tanda sangat menyesal) 
terhadap apa yang telah dia belanjakan 

ظُنُّ 
َ
 مَآ ا

َ
ال

َ
سِهٖۚ ق

ْ
نَف

ّ
تَهٗ وَهُوَ ظَالِمٌ لِ

َّ
 جَن

َ
وَدَخَل 	-35

بَدًاۙ  
َ
 تَبِيْدَ هٰذِهٖٓ ا

ْ
ن

َ
ا

يْ  ِ
ى رَبّ

ٰ
دِدْتُّ اِل ىِٕنْ رُّ

َ
ل اۤىِٕمَةً وَّ

َ
اعَةَ ق ظُنُّ السَّ

َ
مَآ ا وَّ 	-36

بًا 
َ
ل

َ
نْهَا مُنْق  خَيْرًا مِّ

َّ
جِدَن

َ
ا

َ
ل

ذِيْ 
َّ
رْتَ بِال

َ
ف

َ
ك

َ
اوِرُهٗٓ ا حَ

ُ
هٗ صَاحِبُهٗ وَهُوَ ي

َ
 ل

َ
ال

َ
ق 	-37

ىكَ  سَوّٰ مَّ 
ُ
ث ةٍ 

َ
نُّطْف مِنْ  مَّ 

ُ
ث تُرَابٍ  مِنْ  كَ 

َ
ق

َ
خَل

اۗ  
ً

رَجُل

حَدًا 
َ
يْٓ ا ِ

شْرِكُ بِرَبّ
ُ
آ ا

َ
يْ وَل ِ

ُ رَبّ ّٰ
 هُوَ الل

۠
ا كِنَّ

ٰ
ل 	-38

  ۙ ُ ّٰ
تَ مَا شَاءَۤ الل

ْ
ل
ُ
تَكَ ق

َّ
تَ جَن

ْ
آ اِذْ دَخَل

َ
وْل

َ
وَل 	-39

ا 
ً
مَال مِنْكَ   

َّ
ل

َ
ق
َ
ا  

۠
نَا

َ
ا تَرَنِ   

ْ
اِن  ۚ ِ

ّٰ
بِالل ا 

َّ
اِل ةَ  وَّ

ُ
ا ق

َ
ل

دًاۚ 
َ
وَل وَّ

تِكَ 
َّ
جَن نْ  مِّ خَيْرًا  ؤْتِيَنِ  يُّ  

ْ
ن

َ
ا يْٓ  ِ

رَبّ عَسٰى 
َ
ف 	-40

تُصْبِحَ 
َ
مَاءِۤ ف نَ السَّ يْهَا حُسْبَانًا مِّ

َ
 عَل

َ
وَيُرْسِل

اۙ 
ً
ق

َ
صَعِيْدًا زَل

هٗ 
َ
ل سْتَطِيْعَ 

َ
ت نْ 

َ
ل
َ
ف وْرًا 

َ
غ مَاۤؤُهَا  يُصْبِحَ  وْ 

َ
ا 	-41

بًا 
َ
طَل

ى 
ٰ
عَل يْهِ 

َّ
ف

َ
بُ ك ِ

ّ
ل

َ
يُق صْبَحَ 

َ
ا
َ
ف بِثَمَرِهٖ  حِيْطَ 

ُ
وَا 	-42

عُرُوْشِهَا  ى 
ٰ
عَل خَاوِيَةٌ  وَهِيَ  فِيْهَا  قَ 

َ
نْف

َ
ا مَآ 
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untuk itu, sedangkan pohon anggur 
roboh bersama penyangganya dan 
dia berkata, “Aduhai, seandainya saja 
dahulu aku tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Tuhanku.”

43. Tidak ada (lagi) baginya segolongan 
pun yang dapat menolongnya selain 
Allah dan dia pun tidak dapat membela 
dirinya.

44. Di sana pertolongan itu hanya milik Allah 
Yang Mahabenar. Dia adalah (pemberi) 
pahala terbaik dan (pemberi) kesudahan 
terbaik.

45. Buatkanlah untuk mereka (umat manusia) 
perumpamaan kehidupan dunia ini, yaitu 
ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari 
langit sehingga me  nyubur kan tumbuh-
tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-
tumbuhan) itu menjadi kering kerontang 
yang diter bangkan oleh angin. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

46. Harta dan anakanak adalah perhiasan 
kehidupan dunia, sedangkan amal ke-
bajikan yang abadi (pahalanya)448) adalah 
lebih baik balasannya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan.

Beberapa Kejadian pada Hari Kiamat
47. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami per

jalankan gunung-gunung (untuk di-
hancurkan) dan engkau melihat bumi itu 
rata. Kami kumpulkan mereka (seluruh 
manusia) dan tidak Kami tinggalkan se
orang pun dari mereka.

48. Mereka (akan) dibawa ke hadapan Tuhan-
mu dengan berbaris. (Allah ber firman), 
“Sungguh, kamu telah datang kepada 
Kami, sebagaimana Kami men cipta kan 
kamu pada pertama kali. Bahkan kamu 
menganggap bahwa Kami tidak akan 
me netapkan bagimu waktu (berbangkit 
untuk memenuhi) perjanjian.”

448) Contoh amal ke bajikan yang abadi pahalanya antara lain melaksanakan rukun Islam dengan benar, membaca 
bacaan tasbih, tahmid, dan zikirzikir lainnya. 

حَدًا
َ
يْٓ ا ِ

شْرِكْ بِرَبّ
ُ
مْ ا

َ
يْتَنِيْ ل

َ
 يٰل

ُ
وْل

ُ
وَيَق

ِ وَمَا 
ّٰ

نْصُرُوْنَهٗ مِنْ دُوْنِ الل هٗ فِئَةٌ يَّ
َّ
نْ ل

ُ
مْ تَك

َ
وَل 	-43

تَصِرًاۗ  
ْ
 مُن

َ
ان

َ
ك

خَيْرٌ  وَابًا وَّ
َ
ۗ هُوَ خَيْرٌ ث حَقِّ

ْ
ِ ال

ّٰ
ايَةُ للِ

َ
وَل

ْ
هُنَالِكَ ال 	-44

بًا ࣖ
ْ
عُق

نٰهُ 
ْ
نْزَل

َ
مَاءٍۤ ا

َ
نْيَا ك حَيٰوةِ الدُّ

ْ
 ال

َ
ثَل هُمْ مَّ

َ
وَاضْرِبْ ل 	-45

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال نَبَاتُ  بِهٖ  طَ 

َ
اخْتَل

َ
ف مَاءِۤ  السَّ مِنَ 

ى 
ٰ
ُ عَل ّٰ

 الل
َ

ان
َ
يٰحُۗ وَك رُوْهُ الرِّ

ْ
صْبَحَ هَشِيْمًا تَذ

َ
ا
َ
ف

تَدِرًا
ْ
ق يْءٍ مُّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ك

بٰقِيٰتُ 
ْ
نْيَاۚ وَال حَيٰوةِ الدُّ

ْ
 زِيْنَةُ ال

َ
بَنُوْن

ْ
 وَال

ُ
مَال

ْ
ل
َ
ا 	-46

ا
ً

مَل
َ
خَيْرٌ ا وَابًا وَّ

َ
كَ ث لِحٰتُ خَيْرٌ عِنْدَ رَبِّ الصّٰ

بَارِزَةًۙ  رْضَ 
َ
ا

ْ
ال وَتَرَى   

َ
بَال جِ

ْ
ال رُ  سَيِّ

ُ
ن وَيَوْمَ  	-47

حَدًاۚ 
َ
مْ نُغَادِرْ مِنْهُمْ ا

َ
ل
َ
هُمْ ف

ٰ
حَشَرْن وَّ

مَا 
َ
تُمُوْنَا ك

ْ
دْ جِئ

َ
ق

َ
اۗ  ل

ًّ
كَ صَف ى رَبِّ

ٰ
وَعُرِضُوْا عَل 	-48

 
َ

عَل جْ
َّ

ن نْ 
َّ
ل
َ
ا زَعَمْتُمْ   

ْ
بَل  ۖ ةٍۢ  مَرَّ  

َ
ل وَّ

َ
ا مْ 

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
خَل

وْعِدًا مْ مَّ
ُ
ك

َ
ل
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49. Diletakkanlah kitab (catatan amal pa-
da setiap orang), lalu engkau akan me
lihat orang yang berdosa merasa ke-
takutan terhadap apa yang (tertulis) di 
da lamnya. Mereka berkata, “Betapa 
ce laka kami, kitab apakah ini, tidak me
ninggalkan yang kecil dan yang be sar, 
kecuali mencatatnya.” Mereka men da-
pati (semua) apa yang telah mereka ker
jakan (tertulis). Tuhanmu tidak menza
limi seorang pun.

Kedurhakaan Iblis dan Kedudukannya 
sebagai Musuh
50. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada 

para malaikat, “Sujudlah kamu semua 
kepada Adam!” Mereka pun sujud, tetapi 
Iblis (enggan). Dia termasuk (golongan) 
jin, kemudian dia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Pantaskah kamu menjadi-
kan dia dan keturunannya sebagai pe-
nolong449) selain Aku, padahal mereka 
ada lah musuhmu? Dia (Iblis) seburuk-
buruk pengganti (Allah) bagi orangorang 
zalim.

51. Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis 
dan anak cucunya) untuk menyaksikan 
penciptaan langit dan bumi, tidak (pula) 
penciptaan diri mereka sendiri. Aku ti
dak menjadikan mereka  yang telah me  -
nye satkan itu sebagai penolong.

52. (Ingatlah) pada hari (ketika) Dia ber 
firman, “Panggillah sekutusekutuKu 
yang kamu anggap (dapat me nye lamat-
kanmu dari siksaan-Ku).” Mereka lalu 
memanggilnya, tetapi mereka (sekutu-
sekutu itu) tidak mem balas (seruan) 
mereka. Kami jadikan di antara mereka 
(yang me nyembah dan di sembah) 
tempat kebinasaan (neraka).

53. Orang yang berdosa itu melihat neraka, 
lalu merasa yakin akan jatuh ke dalam-
nya (seketika itu juga). Mereka tidak me
nemukan tempat berpaling darinya.

449) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

مُشْفِقِيْنَ  مُجْرِمِيْنَ 
ْ
ال تَرَى 

َ
ف بُ 

ٰ
كِت

ْ
ال وَوُضِعَ  	-49

بِ 
ٰ
كِت

ْ
ال ا 

َ
هٰذ مَالِ  نَا 

َ
ت
َ
يٰوَيْل  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق فِيْهِ  ا  مَِّ

حْصٰىهَاۚ 
َ
ا آ 

َّ
اِل بِيْرَةً 

َ
ا ك

َ
ل وَّ صَغِيْرَةً  يُغَادِرُ  ا 

َ
ل

كَ  ا يَظْلِمُ رَبُّ
َ
وْا حَاضِرًاۗ وَل

ُ
وَوَجَدُوْا مَا عَمِل

حَدًا ࣖ 
َ
ا

ا  سَجَدُوْٓ
َ
ف دَمَ 

ٰ
لِا ةِ اسْجُدُوْا 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
لِل نَا 

ْ
ل
ُ
ق وَاِذْ  	-50

هٖۗ  مْرِ رَبِّ
َ
سَقَ عَنْ ا

َ
ف

َ
نِّ ف جِ

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
آ اِبْلِيْسَۗ  ك

َّ
اِل

مْ 
ُ
ك

َ
يْ وَهُمْ ل وْلِيَاءَۤ مِنْ دُوْنِ

َ
تَهٗٓ ا يَّ وْنَهٗ وَذُرِّ

ُ
تَّخِذ

َ
ت
َ
ف
َ
ا

ا 
ً
لِمِيْنَ بَدَل سَ لِلظّٰ

ْ
ۗ  بِئ عَدُوٌّ

رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

ْ
خَل هُمْ 

ُّ
شْهَدْت

َ
ا مَآ   ۞ 	-51

يْنَ  ِ
ّ
مُضِل

ْ
 ال

َ
تُ مُتَّخِذ

ْ
ن
ُ
سِهِمْۖ وَمَا ك

ُ
نْف

َ
قَ ا

ْ
ا خَل

َ
وَل

عَضُدًا

زَعَمْتُمْ  ذِيْنَ 
َّ
ال اءِۤيَ 

َ
شُرَك نَادُوْا   

ُ
وْل

ُ
يَق وَيَوْمَ  	-52

نَا بَيْنَهُمْ 
ْ
هُمْ وَجَعَل

َ
مْ يَسْتَجِيْبُوْا ل

َ
ل
َ
دَعَوْهُمْ ف

َ
ف

ا
ً
وْبِق مَّ

وَاقِعُوْهَا  هُمْ مُّ
َّ
ن
َ
وْآ ا ظَنُّ

َ
 النَّارَ ف

َ
مُجْرِمُوْن

ْ
 ال

َ
وَرَا 	-53

اࣖ  
ً
دُوْا عَنْهَا مَصْرِف جِ

َ
مْ ي

َ
وَل
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Akibat tidak Mengindahkan Al-Qur’an
54. Sungguh, Kami telah menjelaskan se-

gala perumpamaan dengan berbagai 
macam cara dan berulang-ulang kepada 
manusia dalam Al-Qur’an ini. Akan 
tetapi,  manusia adalah (makhluk) yang 
paling banyak membantah.

55. Tidak ada yang menghalangi manusia 
untuk beriman ketika petunjuk telah 
datang kepada mereka dan untuk me-
mohon ampunan kepada Tuhannya, 
kecuali akan datang kepada mereka 
ketetapan (Allah yang telah berlaku 
pada) umat yang terdahulu atau datang 
kepada mereka azab yang nyata.450)

56. Kami tidak mengutus rasulrasul melain
kan sebagai pembawa kabar gembira 
dan pemberi peringatan. (Akan tetapi,) 
orang-orang yang kufur membantah 
dengan (cara) yang batil agar dengan 
itu mereka dapat melenyapkan se suatu 
yang hak (kebenaran). Mereka men-
jadikan ayat-ayat-Ku dan apa yang di-
peringatkan terhadap mereka sebagai 
olok-olok.

57. Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling 
darinya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? 
Sesungguhnya Kami telah meletakkan 
penutup pada hati mereka, (sehingga 
mereka tidak) memahaminya dan (me
letakkan pula) sumbatan di telinga 
mereka. (Dengan demikian,) kendati pun 
engkau (Nabi Muhammad) menyeru 
mereka kepada petunjuk, niscaya me-
reka tidak akan mendapat petunjuk 
untuk selama-lamanya.

58. Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Pemilik rahmat. Seandainya Dia hendak 

450) Di antara bentuk siksaan Allah Swt. adalah yang tidak langsung diberikan kepada hambaNya yang berdosa, 
tetapi ditunda sesuai kehendak Allah Swt.

 ِ
ّ

ل
ُ
اسِ مِنْ ك نِ لِلنَّ

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ا ال

َ
نَا فِيْ هٰذ

ْ
ف دْ صَرَّ

َ
ق

َ
وَل 	-54

ا 
ً
يْءٍ جَدَل

َ
رَ ش

َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َ
ان

َ
مَثَلٍۗ وَك

هُدٰى 
ْ
ؤْمِنُوْٓا اِذْ جَاءَۤهُمُ ال  يُّ

ْ
ن

َ
وَمَا مَنَعَ النَّاسَ ا 	-55

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
ةُ ال تِيَهُمْ سُنَّ

ْ
 تَأ

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
هُمْ اِل وَيَسْتَغْفِرُوْا رَبَّ

ا
ً

بُل
ُ
ابُ ق

َ
عَذ

ْ
تِيَهُمُ ال

ْ
وْ يَأ

َ
ا

رِيْنَ وَمُنْذِرِيْنَۚ  ا مُبَشِّ
َّ
مُرْسَلِيْنَ اِل

ْ
 ال

ُ
وَمَا نُرْسِل 	-56

بَاطِلِ لِيُدْحِضُوْا بِهِ 
ْ
رُوْا بِال

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

ُ
ادِل جَ

ُ
وَي

نْذِرُوْا هُزُوًا
ُ
يٰتِيْ وَمَآ ا

ٰ
ا ا وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
حَقَّ وَات

ْ
ال

عْرَضَ 
َ
ا
َ
ف هٖ  رَبِّ يٰتِ 

ٰ
بِا رَ  ِ

ّ
ذكُ نْ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا وَمَنْ  	-57

ى 
ٰ
نَا عَل

ْ
اِنَّا جَعَل مَتْ يَدَاهُۗ  دَّ

َ
سِيَ مَا ق

َ
عَنْهَا وَن

رًاۗ 
ْ
ذَانِهِمْ وَق

ٰ
هُوْهُ وَفِيْٓ ا

َ
ق

ْ
ف  يَّ

ْ
ن

َ
ةً ا كِنَّ

َ
وْبِهِمْ ا

ُ
ل
ُ
ق

اِذًا  ا  هْتَدُوْٓ يَّ نْ 
َ
ل
َ
ف هُدٰى 

ْ
ال ى 

َ
اِل تَدْعُهُمْ   

ْ
وَاِن

بَدًا 
َ
ا

هُمْ بِمَا 
ُ

وْ يُؤَاخِذ
َ
حْمَةِۗ  ل وْرُ ذُو الرَّ

ُ
غَف

ْ
كَ ال وَرَبُّ 	-58
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menyiksa mereka karena perbuatan 
mereka, tentu Dia akan menyegerakan 
siksa bagi mereka. Akan tetapi, bagi 
mereka ada waktu (untuk men dapat 
siksa) yang mereka tidak akan me
nemukan tempat berlindung selain-Nya.

59. (Penduduk) negeri-negeri itu telah Kami 
binasa kan ketika mereka berbuat zalim 
dan telah Kami tetapkan waktu bagi 
kebinasaan mereka.

Kisah Nabi Musa Mencari Ilmu
60. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

pembantunya,451) “Aku tidak akan ber
henti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua laut atau aku akan 
berjalan (terus sampai) bertahun-
tahun.”

61. Ketika mereka sampai ke pertemuan 
dua laut, mereka lupa ikannya, lalu (ikan 
mereka)  melompat mengambil jalan ke 
laut itu.

62. Ketika mereka telah melewati (tempat 
itu), Musa berkata kepada pembantu-
nya, “Bawalah kemari makanan kita. 
Sungguh, kita benar-benar telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini.”

63. Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah 
engkau ketika kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, sesungguhnya 
aku lupa (bercerita tentang) ikan itu dan 
tidak ada yang membuatku lupa untuk 
mengingatnya, kecuali setan.  (Ikan) itu 
mengambil jalannya ke laut dengan cara 
yang aneh.”

64. Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita 
cari.” Lalu keduanya kembali dan me-
nyusuri jejak mereka semula.

451) Sebagian mufasir menyebutkan dia bernama Yusya’ bin Nun, salah satu pembesar Bani Israil.

وْعِدٌ  هُمْ مَّ
َّ
ل  

ْ
بَل ابَۗ 

َ
عَذ

ْ
ال هُمُ 

َ
ل  

َ
ل عَجَّ

َ
ل سَبُوْا 

َ
ك

ا
ً

دُوْا مِنْ دُوْنِهٖ مَوْىِٕل جِ
َّ

نْ ي
َّ
ل

نَا 
ْ
مُوْا وَجَعَل

َ
مَّا ظَل

َ
نٰهُمْ ل

ْ
ك

َ
هْل

َ
ى ا رٰٓ

ُ
ق

ْ
كَ ال

ْ
وَتِل 	-59

وْعِدًا ࣖ لِمَهْلِكِهِمْ مَّ

غَ 
ُ
بْل

َ
ا ى 

ٰٓ
حَتّ بْرحَُ 

َ
ا آ 

َ
ل ىهُ 

ٰ
ت

َ
لِف مُوْسٰى   

َ
ال

َ
ق وَاِذْ  	-60

بًا
ُ
مْضِيَ حُق

َ
وْ ا

َ
بَحْرَيْنِ ا

ْ
جْمَعَ ال

َ
م

 
َ

ذ خَ
َّ

ات
َ
سِيَا حُوْتَهُمَا ف

َ
جْمَعَ بَيْنِهِمَا ن

َ
غَا م

َ
ا بَل مَّ

َ
ل
َ
ف 	-61

بَحْرِ سَرَبًا 
ْ
هٗ فِى ال

َ
سَبِيْل

دْ 
َ
ق

َ
ل دَاءَۤنَاۖ  

َ
غ تِنَا 

ٰ
ا ىهُ 

ٰ
ت

َ
لِف  

َ
ال

َ
ق جَاوَزَا  مَّا 

َ
ل
َ
ف 	-62

ا نَصَبًا 
َ

رِنَا هٰذ
َ
قِيْنَا مِنْ سَف

َ
ل

يْ  ِ
اِنّ

َ
ف رَةِ 

ْ
خ الصَّ ى 

َ
اِل وَيْنَآ 

َ
ا اِذْ  يْتَ 

َ
رَا

َ
ا  

َ
ال

َ
ق 	-63

يْطٰنُ  الشَّ ا 
َّ
اِل سٰىنِيْهُ 

ْ
ن
َ
ا وَمَآ  حوُْتَۖ 

ْ
ال سِيْتُ 

َ
ن

بَحْرِ عَجَبًا 
ْ
هٗ فِى ال

َ
 سَبِيْل

َ
ذ خَ

َّ
رَهٗۚ وَات

ُ
ذكْ

َ
 ا

ْ
ن

َ
ا

ارِهِمَا 
َ
ث
ٰ
ا ٰٓى  عَل ا  ارْتَدَّ

َ
ف نَبْغِۖ  ا  نَّ

ُ
مَا ك ذٰلِكَ   

َ
ال

َ
ق 	-64

صَصًاۙ  
َ
ق
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Kisah Pertemuan Nabi Musa dengan  
Nabi Khidir
65. Lalu, mereka berdua bertemu dengan 

seorang dari hamba-hamba Kami yang 
telah Kami anugerahi rahmat kepadanya 
dari sisi Kami. Kami telah mengajar kan 
ilmu kepadanya dari sisi Kami.452)

66. Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku 
mengikutimu agar engkau mengajar kan 
kepadaku (ilmu yang benar) dari apa 
yang telah diajarkan kepadamu (untuk 
menjadi) petunjuk?”

67. Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau 
tidak akan sanggup bersabar ber-
samaku.

68. Bagaimana engkau akan sanggup ber-
sabar atas sesuatu yang engkau belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentangnya?”

69. Dia (Musa) berkata, “Insyaallah engkau 
akan mendapatiku sebagai orang yang 
sabar dan aku tidak akan menentangmu 
dalam urusan apa pun.”

70. Dia berkata, “Jika engkau mengikuti
ku, janganlah engkau menanyakan ke-
padaku tentang apa pun sampai aku 
menerangkannya kepadamu.”

Kisah Nabi Khidir 
71. Kemudian, berjalanlah keduanya, hingga 

ketika menaiki perahu, dia melubangi
nya. Dia (Musa) berkata, “Apakah engkau 
melubanginya untuk menenggelamkan 
penumpangnya? Sungguh, engkau telah 
berbuat suatu kesalahan yang besar.”

72. Dia berkata, “Bukankah sudah aku kata-
kan bahwa sesungguhnya engkau tidak 
akan sanggup bersabar bersamaku?”

452) Menurut mufasir, berdasarkan hadis, hamba di sini ialah Nabi Khidir a.s., dan yang dimaksud dengan rahmat 
di sini ialah wahyu dan kenabian. Sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang yang gaib seperti yang 
akan diterangkan dalam ayat berikut.

نْ  مِّ رَحْمَةً  تَيْنٰهُ 
ٰ
ا عِبَادِنَآ  نْ  مِّ عَبْدًا  وَجَدَا 

َ
ف 	-65

مًا
ْ
دُنَّا عِل

َّ
مْنٰهُ مِنْ ل

َّ
عِنْدِنَا وَعَل

ا  مَنِ مَِّ ِ
ّ
 تُعَل

ْ
ن

َ
ٰٓى ا تَّبِعُكَ عَل

َ
 ا

ْ
هٗ مُوْسٰى هَل

َ
 ل

َ
ال

َ
ق 	-66

مْتَ رُشْدًا ِ
ّ
عُل

سْتَطِيْعَ مَعِيَ صَبْرًا 
َ
نْ ت

َ
 اِنَّكَ ل

َ
ال

َ
ق 	-67

طْ بِهٖ خُبْرًا حِ
ُ

مْ ت
َ
ى مَا ل

ٰ
 تَصْبِرُ عَل

َ
يْف

َ
وكَ 	-68

آ 
َ
ل وَّ صَابِرًا   ُ ّٰ

الل شَاءَۤ   
ْ

اِن يْٓ  سَتَجِدُنِ  
َ

ال
َ
ق 	-69

مْرًا
َ
كَ ا

َ
عْصِيْ ل

َ
ا

يْءٍ 
َ

ش عَنْ  نِيْ 
ْ
ل ٔـَ سْ

َ
ت ا 

َ
ل

َ
ف اتَّبَعْتَنِيْ  اِنِ 

َ
ف  

َ
ال

َ
ق 	-70

رًا ࣖ 
ْ
كَ مِنْهُ ذكِ

َ
حْدِثَ ل

ُ
ى ا

ٰٓ
حَتّ

هَاۗ 
َ
فِيْنَةِ خَرَق ى اِذَا رَكِبَا فِى السَّ

ٰٓ
اۗ حَتّ

َ
ق

َ
انْطَل

َ
ف 	-71

تَ 
ْ
جِئ دْ 

َ
ق

َ
ل هَاۚ  

َ
هْل

َ
ا لِتُغْرِقَ  تَهَا 

ْ
خَرَق

َ
ا  

َ
ال

َ
ق

ا اِمْرًا  ٔـً شَيْ

سْتَطِيْعَ مَعِيَ صَبْرًا 
َ
نْ ت

َ
 اِنَّكَ ل

ْ
ل

ُ
ق
َ
مْ ا

َ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-72
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73. Dia (Musa) berkata, “Janganlah engkau 
menghukumku karena kelupaanku 
dan janganlah engkau membebaniku 
dengan kesulitan dalam urusanku.”

74. Kemudian, berjalanlah keduanya, hingga 
ketika berjumpa dengan seorang anak, 
dia membunuhnya. Dia (Musa) berkata, 
“Mengapa engkau membunuh jiwa yang 
bersih bukan karena dia membunuh 
orang lain? Sungguh, engkau benar-
benar telah melakukan sesuatu yang 
sangat mungkar.”

JUZ  16
75. Dia berkata, “Bukankah sudah kukatakan 

kepadamu bahwa sesungguhnya engkau 
tidak akan mampu bersabar bersama-
ku?”

76. Dia (Musa) berkata, “Jika aku bertanya 
kepa damu tentang sesuatu setelah ini, 
jangan lagi engkau memperboleh  kan 
aku menyertai mu. Sungguh engkau 
telah mencapai batas (yang wajar dalam) 
mem berikan uzur (maaf) kepada ku.”

Tindakan Nabi Khidir Menegakkan 
Dinding yang Hampir Roboh
77. Lalu, keduanya berjalan, hingga ketika 

kedua nya sampai ke penduduk suatu 
negeri, mereka berdua meminta dijamu 
oleh penduduknya, tetapi mereka tidak 
mau menjamu keduanya. Kemudian, 
keduanya mendapati dinding (rumah) 
yang hampir roboh di negeri itu, lalu dia 
me negakkannya. Dia (Musa) berkata, 
“Jika engkau mau, niscaya engkau dapat 
meminta imbalan untuk itu.”

78. Dia berkata, “Inilah (waktu) perpisahan 
antara aku dan engkau. Aku akan mem-
beritahukan kepadamu makna sesuatu 
yang engkau tidak mampu ber sabar 
terhadapnya.

نِيْ مِنْ 
ْ
ا تُرْهِق

َ
سِيْتُ وَل

َ
يْ بِمَا ن نِ

ْ
ا تُؤَاخِذ

َ
 ل

َ
ال

َ
ق 	-73

مْرِيْ عُسْرًا
َ
ا

 
َ

ال
َ
ق هٗۙ 

َ
تَل

َ
ق

َ
ف مًا 

ٰ
ل
ُ
غ قِيَا 

َ
ل اِذَا  ى 

ٰٓ
حَتّ اۗ 

َ
ق

َ
انْطَل

َ
ف 	-74

تَ 
ْ
جِئ دْ 

َ
ق

َ
ل سٍۗ  

ْ
نَف ةً؈ۢبِغَيْرِ  سًا زكَِيَّ

ْ
نَف تَ 

ْ
تَل

َ
ق
َ
ا

رًا   ۔
ْ
ا نُّك ٔـً شَيْ

مَعِيَ  سْتَطِيْعَ 
َ
ت نْ 

َ
ل اِنَّكَ  كَ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق
َ
ا مْ 

َ
ل
َ
ا  

َ
ال

َ
ق  ۞ 	-75

صَبْرًا 

ا 
َ

ل
َ
ف بَعْدَهَا  يْءٍۢ 

َ
ش عَنْ  تُكَ 

ْ
ل
َ
سَا  

ْ
اِن  

َ
ال

َ
ق 	-76

رًا 
ْ

يْ عُذ ِ
دُنّ

َّ
غْتَ مِنْ ل

َ
دْ بَل

َ
تُصٰحِبْنِيْۚ ق

اسْتَطْعَمَآ 
ِۨ
رْيَةِ 

َ
 ق

َ
هْل

َ
يَآ ا

َ
ت
َ
ىٓ اِذَآ ا اۗ حَتّٰ

َ
ق

َ
انْطَل

َ
ف 	-77

فِيْهَا  وَجَدَا 
َ
ف وْهُمَا 

ُ
ف ضَيِّ يُّ  

ْ
ن

َ
ا بَوْا 

َ
ا
َ
ف هَا 

َ
هْل

َ
ا

وْ 
َ
ل  

َ
ال

َ
ق امَهٗۗ 

َ
ق
َ
ا
َ
ف ضَّ 

َ
نْق يَّ  

ْ
ن

َ
ا يُّرِيْدُ  جِدَارًا 

جْرًا 
َ
يْهِ ا

َ
تَ عَل

ْ
ذ

َ
خ تَّ

َ
تَ ل

ْ
شِئ

ئُكَ  نَبِّ
ُ
سَا وَبَيْنِكَۚ  بَيْنِيْ  فِرَاقُ  ا 

َ
هٰذ  

َ
ال

َ
ق 	-78

يْهِ صَبْرًا 
َ
ل سْتَطِعْ عَّ

َ
مْ ت

َ
وِيْلِ مَا ل

ْ
أ

َ
بِت
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Hikmah dan Rahasia Perbuatan Khidir
79. Adapun perahu itu adalah milik orang-

orang miskin yang bekerja di laut. Maka,  
aku bermaksud membuatnya cacat 
karena di hadapan mereka ada seorang 
raja (zalim) yang mengambil setiap 
perahu (yang baik) secara paksa. 

80. Adapun anak itu (yang aku bunuh), 
kedua orang tuanya mukmin dan kami 
khawatir kalau dia akan memaksa kedua 
orang tuanya untuk durhaka dan kufur.

81. Maka, kami menghendaki bahwa Tuhan 
mereka menggantinya (dengan seorang 
anak lain) yang lebih baik kesuciannya 
daripada (anak) itu dan lebih sayang 
(kepada ibu bapaknya).

82. Adapun dinding (rumah) itu adalah 
milik dua anak yatim di kota itu dan di 
bawahnya tersimpan harta milik mereka 
berdua, sedangkan ayah mereka adalah 
orang saleh. Maka, Tuhanmu menghen-
daki agar keduanya mencapai usia 
dewasa dan mengeluarkan simpanannya 
itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. 
Aku tidak melakukannya ber dasarkan 
kemauanku (sendiri). Itulah makna 
sesuatu yang engkau tidak mampu 
bersabar terhadapnya.”

Kisah Zulqarnain
83. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang Zulqarnain. Kata-
kan  lah, “Akan aku bacakan kepada mu 
sebagian kisahnya.”

84. Sesungguhnya Kami telah memberi ke-
dudukan kepadanya di bumi dan Kami 
telah mem be rikan jalan kepadanya (untuk 
menca pai) segala sesuatu.

85. Maka, dia menyusuri suatu jalan.

86. Hingga ketika telah sampai ke tempat 
terbe namnya matahari,453) dia men-

453) Sampai di pantai sebelah barat, tempat Zulqarnain melihat matahari sedang terbenam.

فِى   
َ

وْن
ُ
يَعْمَل لِمَسٰكِيْنَ  انَتْ 

َ
ك

َ
ف فِيْنَةُ  السَّ ا  مَّ

َ
ا 	-79

وَرَاءَۤهُمْ   
َ

ان
َ
وَك عِيْبَهَاۗ 

َ
ا  

ْ
ن

َ
ا رَدْتُّ 

َ
ا
َ
ف بَحْرِ 

ْ
ال

صْبًا 
َ
 سَفِيْنَةٍ غ

َّ
ل

ُ
 ك

ُ
خُذ

ْ
لِكٌ يَّأ مَّ

 
ْ

ن
َ
شِيْنَآ ا

َ
خ

َ
بَوَاهُ مُؤْمِنَيْنِ ف

َ
 ا

َ
ان

َ
ك

َ
مُ ف

ٰ
غُل

ْ
ا ال مَّ

َ
وَا 	-80

رًاۚ 
ْ
ف

ُ
هُمَا طُغْيَانًا وَّك

َ
يُّرْهِق

وةً 
ٰ
زكَ نْهُ  مِّ خَيْرًا  هُمَا  رَبُّ هُمَا 

َ
بْدِل يُّ  

ْ
ن

َ
ا رَدْنَآ 

َ
ا
َ
ف 	-81

رَبَ رُحْمًا 
ْ
ق
َ
ا وَّ

مَدِيْنَةِ 
ْ
مَيْنِ يَتِيْمَيْنِ فِى ال

ٰ
 لِغُل

َ
ان

َ
ك

َ
دَارُ ف جِ

ْ
ا ال مَّ

َ
وَا 	-82

بُوْهُمَا صَالِحًاۚ 
َ
 ا

َ
ان

َ
هُمَا وَك

َّ
نْزٌ ل

َ
تَهٗ ك حْ

َ
 ت

َ
ان

َ
 وَك

رِجَا 
ْ

هُمَا وَيَسْتَخ شُدَّ
َ
غَآ ا

ُ
بْل  يَّ

ْ
ن

َ
رَادَ رَبُّكَ ا

َ
ا
َ
ف

عَنْ  تُهٗ 
ْ
عَل

َ
ف وَمَا  كَۚ  بِّ

رَّ نْ  مِّ رَحْمَةً  نْزَهُمَا 
َ
ك

يْهِ صَبْرًاۗ ࣖ 
َ
ل سْطِعْ عَّ

َ
مْ ت

َ
 مَا ل

ُ
وِيْل

ْ
مْرِيْۗ ذٰلِكَ تَأ

َ
ا

وْا 
ُ
تْل

َ
سَا  

ْ
ل

ُ
ق رْنَيْنِۗ 

َ
ق

ْ
ال ذِى  عَنْ  وْنكََ 

ُ
ل ٔـَ وَيَسْ 	-83

رًاۗ 
ْ
نْهُ ذكِ مْ مِّ

ُ
يْك

َ
عَل

يْءٍ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
تَيْنٰهُ مِنْ ك

ٰ
رْضِ وَا

َ
ا

ْ
هٗ فِى ال

َ
ا ل نَّ

َّ
اِنَّا مَك 	-84

سَبَبًاۙ 

تْبَعَ سَبَبًا
َ
ا
َ
ف 	-85

مْسِ وَجَدَهَا تَغْرُبُ  غَ مَغْرِبَ الشَّ
َ
ىٓ اِذَا بَل حَتّٰ 	-86



JUZ  16 425 18. AL-KAHF

dapa ti nya ter be nam di dalam mata air 
panas lagi berlumpur hitam. Di sana dia 
mene mukan suatu kaum (yang tidak 
mengenal agama). Kami berfir man, 
“Wahai Zulqarnain, engkau boleh meng-
hukum atau berbuat kebaikan kepada 
mereka (dengan meng ajak mereka 
beriman).”

87. Dia (Zulqarnain) berkata, “Adapun orang 
yang berbuat zalim akan kami hukum. 
Lalu, dia akan dikembalikan kepada 
Tuhannya. Kemudian, Dia mengazabnya 
dengan azab yang sangat keras.

88. Adapun orang yang beriman dan 
beramal saleh mendapat (pahala) yang 
terbaik sebagai balasan dan akan kami 
sampaikan kepadanya perintah kami 
yang mudah-mudah.”

89. Kemudian, dia mengikuti suatu jalan 
(yang lain).

90. Hingga ketika sampai di posisi terbitnya 
matahari (arah timur), dia mendapatinya 
terbit pada suatu kaum yang tidak Kami 
buatkan suatu pelindung bagi mereka 
dari (cahaya) matahari itu.454)

91. Demikianlah (kisahnya). Sungguh, Kami 
mengetahui segala sesuatu yang ada 
padanya (Zulqarnain).

Kisah Zulqarnain dengan Ya’juj dan Ma’juj
92. Kemudian, dia mengikuti suatu jalan 

(yang lain lagi).

93. Hingga ketika sampai di antara dua 
gunung, dia mendapati di balik ke duanya 
(kedua gunung itu) suatu kaum yang 
hampir tidak memahami pem bicaraan.455) 

94. Mereka berkata, “Wahai Zulqarnain, se-
sungguhnya Ya’juj dan Ma’juj456) adalah 

454) Menurut sebagian mufasir, golongan yang ditemui Zulqarnain itu adalah umat yang miskin.
455) Mereka tidak dapat memahami bahasa orang lain karena bahasa mereka sangat jauh bedanya dari bahasa yang 
lain dan mereka pun tidak dapat menerangkan maksud mereka dengan jelas karena kekurangcerdasan mereka.
456) Ya’juj dan Ma’juj ialah dua bangsa yang berbuat kerusakan di bumi.

نَا
ْ
ل
ُ
ق ەۗ  وْمًا 

َ
ق عِنْدَهَا  وَجَدَ  وَّ حَمِئَةٍ  عَيْنٍ   فِيْ 

 
َ

 تَتَّخِذ
ْ

ن
َ
ا آ  وَاِمَّ بَ  ِ

ّ
تُعَذ  

ْ
ن

َ
ا آ  اِمَّ رْنَيْنِ 

َ
ق

ْ
ال ا 

َ
يٰذ

فِيْهِمْ حُسْنًا

ى 
ٰ
مَّ يُرَدُّ اِل

ُ
بُهٗ ث ِ

ّ
 نُعَذ

َ
سَوْف

َ
مَ ف

َ
ا مَنْ ظَل مَّ

َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-87

رًا 
ْ
ابًا نُّك

َ
بُهٗ عَذ ِ

ّ
يُعَذ

َ
هٖ ف رَبِّ

حُسْنٰىۚ 
ْ
ال

ۨ
هٗ جَزَاءًۤ 

َ
ل
َ
 صَالِحًا ف

َ
مَنَ وَعَمِل

ٰ
ا مَنْ ا مَّ

َ
وَا 	-88

مْرِنَا يُسْرًاۗ 
َ
هٗ مِنْ ا

َ
 ل

ُ
وْل

ُ
وَسَنَق

تْبَعَ سَبَبًا 
َ
مَّ ا

ُ
ث 	-89

عُ 
ُ
مْسِ وَجَدَهَا تَطْل غَ مَطْلِعَ الشَّ

َ
ىٓ اِذَا بَل حَتّٰ 	-90

نْ دُوْنِهَا سِتْرًاۙ  هُمْ مِّ
َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
مْ ن

َّ
وْمٍ ل

َ
ى ق

ٰ
عَل

دَيْهِ خُبْرًا 
َ
حَطْنَا بِمَا ل

َ
دْ ا

َ
لِكَۗ وَق

ٰ
ذ

َ
ك 	-91

تْبَعَ سَبَبًا
َ
مَّ ا

ُ
ث 	-92

يْنِ وَجَدَ مِنْ دُوْنِهِمَا  دَّ غَ بَيْنَ السَّ
َ
ىٓ اِذَا بَل حَتّٰ 	-93
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ُ
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َ
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(bangsa) pembuat kerusakan di bumi, 
bolehkah kami memberi mu imbalan agar 
engkau membuatkan tembok peng halang 
antara kami dan mereka?”

95. Dia (Zulqarnain) berkata, “Apa yang telah 
dikuasakan kepadaku oleh Tuhanku lebih 
baik (daripada apa yang kamu tawarkan). 
Maka, bantulah aku dengan kekuatan 
agar aku dapat membuatkan tembok 
penghalang antara kamu dan mereka.

96. Berilah aku potongan-potongan besi.” 
Hingga ketika (potongan besi) itu telah 
(terpasang) sama rata dengan kedua 
(puncak) gunung itu, dia (Zulqarnain) 
berkata, “Tiuplah (api itu).” Ketika (besi) 
itu sudah menjadi (merah seperti) api, 
dia pun berkata, “Berilah aku tembaga 
(yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atasnya (besi panas itu).”

97. Maka, mereka (Ya’juj dan Ma’juj) tidak 
mampu mendakinya dan tidak mampu 
(pula) melubanginya.

98. Dia (Zulqarnain) berkata, “(Tembok) ini 
adalah rahmat dari Tuhanku. Apabila janji 
Tuhanku telah tiba, Dia akan men jadi
kannya hancur luluh. Janji Tuhanku itu 
benar.”

99. Pada hari itu Kami biarkan sebagian 
mereka (Ya’juj dan Ma’juj) berbaur 
dengan sebagian yang lain. (Apabila) 
sang kakala ditiup (lagi), Kami benarbenar 
akan mengumpulkan mereka se luruhnya. 

Azab bagi Orang Kafir 
100. Kami perlihatkan (neraka) Jahanam 

dengan jelas pada hari itu kepada 
orang-orang kafir,

101. (yaitu) orangorang yang mata (hati)
nya dalam keadaan tertutup dari ingat 
kepadaKu dan mereka tidak sanggup 
mendengar.
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َ
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اۗ 
ًّ
يْ حَق ِ

 وَعْدُ رَبّ
َ

ان
َ
اۤءَۚ وَك

َّ
هٗ دَك

َ
جَعَل

بَعْضٍ  فِيْ  مُوجُْ  يَّ يَوْمَىِٕذٍ  بَعْضَهُمْ  نَا 
ْ
وَتَركَ  ۞ 	-99

جَمَعْنٰهُمْ جَمْعًاۙ 
َ
وْرِ ف  فِى الصُّ

َ
نُفِخ وَّ

فِرِيْنَ عَرْضًاۙ 
ٰ
ك

ْ
ل ِ
ّ
مَ يَوْمَىِٕذٍ ل عَرَضْنَا جَهَنَّ وَّ 	-100

رِيْ 
ْ
ذكِ عَنْ  غِطَاءٍۤ  فِيْ  عْيُنُهُمْ 

َ
ا انَتْ 

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال
ۨ
	-101

 سَمْعًا ࣖ
َ

ا يَسْتَطِيْعُوْن
َ
انُوْا ل

َ
وَك
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102. Maka, apakah orang-orang yang kufur 
mengira bahwa mereka (dapat) meng-
ambil hamba-hamba-Ku menjadi pe-
nolong selain Aku?457) Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan (neraka) 
Jahanam sebagai tempat tinggal bagi 
orangorang kafir.

103. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apa-
kah perlu kami beri tahukan orang
orang yang paling rugi perbuatan nya 
kepadamu?”

104. (Yaitu) orang-orang yang sia-sia usaha-
nya dalam kehidupan dunia, sedangkan 
mereka mengira bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya.

105. Mereka itu adalah orang-orang yang 
kufur terhadap ayat-ayat Tuhannya 
dan (kufur pula terhadap) pertemuan 
dengan-Nya.458) Maka, amal mereka 
siasia dan Kami tidak memberikan pe
nimbangan terhadap (amal) mereka 
pada hari Kiamat.

106. Itulah balasan mereka (berupa neraka) 
Jahanam karena mereka telah kufur 
serta menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-
rasul-Ku sebagai olok-olokan.

Pahala bagi Orang yang Beriman dan 
Beramal Saleh
107. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

iman dan beramal saleh memperoleh 
surga Firdaus sebagai tempat tinggal.

108. Mereka kekal di dalamnya, mereka 
tidak ingin pindah dari sana.

Luasnya Ilmu Allah
109. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandai  -

nya lautan menjadi tinta untuk (me nulis) 

457) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.
458) Tidak beriman kepada hari Kiamat.
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وَهُمْ  نْيَا  الدُّ حَيٰوةِ 
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قِيٰمَةِ 
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اۙ 
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ْ
تُ ال

ّٰ
هُمْ جَن

َ
ل

ا 
ً
 عَنْهَا حِوَل

َ
ا يَبْغُوْن

َ
خٰلِدِيْنَ فِيْهَا ل 	-108
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ُ
ق 	-109



19. MARYAM 428 JUZ  16

kalimat-kalimat Tuhanku, niscaya habis  -
lah lautan itu sebelum kalimat-kalimat 
Tuhanku selesai (ditulis) meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula).”

110. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung -
guhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu yang diwahyukan kepadaku 
bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
Maha Esa.” Siapa yang  mengharapkan 
pertemuan dengan Tuhannya hendak lah 
melakukan amal saleh dan tidak men
jadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu 
dalam beribadah kepada Tuhannya.

MARYAM
(MARYAM)

Makkiyyah, Surah ke19: 98 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Doa Nabi Zakaria agar Dikaruniai Keturunan
1. Kāf Hā Yā ‘Ain Ṣād.

2. (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan 
tentang rahmat Tuhanmu kepada 
hamba-Nya, Zakaria,

3. (yaitu) ketika dia berdoa kepada Tuhan
nya dengan suara yang lirih.

4. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, 
sesung guhnya tulangku telah lemah, 
kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku 
tidak pernah kecewa dalam berdoa 
kepada-Mu, wahai Tuhanku.

5. Sesungguhnya aku khawatir terhadap 
keluarga ku sepeninggalku, sedangkan 
istri ku adalah se orang yang mandul. 
Anugerahilah aku seorang anak dari 
sisi-Mu. 
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6. (Seorang anak) yang akan mewarisi aku 
dan keluarga Ya‘qub serta jadikanlah dia, 
wahai Tuhanku, seorang yang diridai.”

7. (Allah berfirman,) “Wahai Zakaria, Kami 
memberi kabar gembira kepadamu 
dengan seorang anak laki-laki yang 
bernama Yahya yang nama itu tidak 
pernah Kami berikan sebelumnya.”

8. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, 
bagai ma na (mungkin) aku akan mem-
punyai anak, sedangkan istriku seorang 
yang mandul dan sungguh aku sudah 
mencapai usia yang sangat tua?”

9. Dia (Allah) berfirman,459) ”Demikianlah.” 
Tuhanmu berfirman, ”Hal itu mudah bagi
Ku; sungguh, engkau telah Aku cipta kan 
sebelum itu, padahal (pada waktu itu) 
engkau belum berwujud sama sekali.”

10. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, 
berilah aku suatu tanda.” (Allah) ber-
firman, “Tandanya bagimu ialah bahwa 
engkau tidak dapat bercakapcakap 
dengan manusia selama (tiga hari) tiga 
malam, padahal engkau sehat.”

11. Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju 
kaumnya lalu dia memberi isyarat ke-
pada mereka agar bertasbihlah kamu 
pada waktu pagi dan petang.

Penetapan Yahya sebagai Nabi
12. (Allah berfirman,) “Wahai Yahya, am

bil  lah (pelajarilah)460) Kitab (Taurat) 
itu dengan sungguh-sung guh.” Kami 
meng anugerahkan hikmah ke padanya 
(Yahya)461) selagi dia masih kanak-kanak.

13. (Kami anugerahkan juga kepadanya) 
rasa kasih sayang (kepada sesama) dari 

459) Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang berkata di sini adalah Allah Swt. Sebagiannya lagi berpendapat 
bahwa yang berkata di sini adalah Jibril. 
460) Maksudnya adalah,“Pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampaikan kepada umatmu!”
461) Maksudnya adalah pemahaman Taurat dan pendalaman agama.
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Kami dan bersih (dari dosa). Dia pun 
adalah seorang yang bertakwa.

14. (Dia) orang yang berbakti kepada kedua 
orang tuanya dan dia bukan orang yang 
sombong lagi durhaka.

15. Kesejahteraan baginya (Yahya) pada hari 
dia dilahirkan, hari dia wafat, dan hari 
dia dibangkitkan hidup kembali.

Kehamilan Maryam
16. Ceritakanlah (Nabi Muhammad) kisah 

Mar yam di dalam Kitab (Al-Qur’an), 
(yaitu) ke tika dia mengasingkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur (Baitul maqdis).

17. Dia (Maryam) memasang tabir (yang 
melin dungi nya) dari mereka. Lalu, Kami 
mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, 
kemudian dia menampakkan diri di 
hadapannya dalam bentuk manusia 
yang sempurna.

18. Dia (Maryam) berkata (kepadanya), 
“Sesung guh nya aku berlindung kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih darimu 
(untuk berbuat jahat kepadaku) jika 
kamu seorang yang bertakwa.”

19. Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya 
aku ha nya lah utusan Tuhanmu untuk 
memberikan anugerah seorang anak 
laki-laki yang suci kepadamu.”

20. Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana 
(mung kin) aku mempunyai anak laki-
laki, padahal tidak pernah ada seorang 
(laki-laki) pun yang menyentuhku dan 
aku bukan seorang pelacur?”

21. Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhan-
mu berfirman, “Hal itu sangat mudah 
bagi-Ku dan agar Kami menjadikannya se-
bagai tanda (kebe saran-Ku) bagi manusia 
dan rahmat dari Kami. Hal itu adalah suatu 
urusan yang (sudah) diputuskan.”

ا  ارًا عَصِيًّ نْ جَبَّ
ُ
مْ يَك

َ
اۢ بِوَالِدَيْهِ وَل بَرًّ وَّ 	-14

وَيَوْمَ  يَمُوْتُ  وَيَوْمَ  وُلِدَ  يَوْمَ  يْهِ 
َ
عَل مٌ 

ٰ
وَسَل 	-15

ا ࣖ  حَيًّ
ُ

يُبْعَث

هْلِهَا 
َ
تْ مِنْ ا

َ
بَذ

َ
بِ مَرْيَمَۘ اِذِ انْت

ٰ
كِت

ْ
رْ فِى ال

ُ
وَاذكْ 	-16

اۙ  انًا شَرْقِيًّ
َ
مَك

يْهَا 
َ
اِل نَآ 

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
ف تْ مِنْ دُوْنِهِمْ حِجَابًاۗ 

َ
ذ خَ

َّ
ات

َ
ف 	-17

هَا بَشَرًا سَوِيًّا 
َ
 ل

َ
تَمَثَّل

َ
رُوْحَنَا ف

تَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن مِنْكَ  حْمٰنِ  بِالرَّ عُوْذُ 

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ تْ 
َ
ال

َ
ق 	-18

ا  تَقِيًّ

مًا 
ٰ
ل
ُ
غ كِ 

َ
ل هَبَ 

َ
لِا كِۖ  رَبِّ  

ُ
رَسُوْل  

۠
نَا

َ
ا اِنَّمَآ   

َ
ال

َ
ق 	-19

ا  زكَِيًّ

بَشَرٌ  يَمْسَسْنِيْ  مْ 
َ
ل مٌ وَّ

ٰ
ل
ُ
غ لِيْ   

ُ
وْن

ُ
يَك نّٰى 

َ
ا تْ 

َ
ال

َ
ق 	-20

ا  كُ بَغِيًّ
َ
مْ ا

َ
ل وَّ

هٗٓ 
َ
نٌۚ وَلِنَجْعَل يَّ هَيِّ

َ
 رَبُّكِ هُوَ عَل

َ
ال

َ
لِكِۚ ق

ٰ
ذ

َ
 ك

َ
ال

َ
ق 	-21

ا  ضِيًّ
ْ
ق مْرًا مَّ

َ
 ا

َ
ان

َ
اۚ وَك نَّ اسِ وَرَحْمَةً مِّ ِلنَّ

ّ
يَةً ل

ٰ
ا
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Kelahiran Isa bin Maryam
22. Maka, dia (Maryam) mengandungnya, 

lalu mengasingkan diri bersamanya ke 
tempat yang jauh.

23. Rasa sakit akan melahirkan memaksa nya 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma. 
Dia (Maryam) berkata, “Oh, seandainya 
aku mati sebelum ini dan menjadi 
seorang yang tidak diperhatikan dan 
dilupakan (selama-lamanya).”

24. Dia (Jibril) berseru kepadanya dari 
tempat yang rendah, “Janganlah engkau 
ber sedih. Sungguh, Tuhanmu telah men-
jadikan anak sungai di bawahmu.

25. Goyanglah pangkal pohon kurma itu 
ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan 
menjatuhkan buah kurma yang masak 
kepadamu.

26. Makan, minum, dan bersukacitalah 
engkau. Jika engkau melihat seseorang, 
kata kanlah, ‘Sesungguhnya aku telah ber-
nazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang 
Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak 
akan berbicara dengan siapa pun pada 
hari ini.’”

Tuduhan Buruk kepada Maryam dan 
Pembelaan Isa
27. Dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) 

ke pada kaumnya dengan menggendong-
nya. Mereka (kaumnya) berkata, “Wahai 
Maryam, sungguh, engkau benar-benar 
telah membawa sesuatu yang sangat 
mungkar.

28. Wahai saudara perempuan Harun 
(Maryam), ayahmu bukan seorang yang 
berperangai buruk dan ibumu bukan se-
orang perempuan pezina.”

29. Dia (Maryam) menunjuk kepada (bayi)-
nya (agar mereka bertanya kepadanya). 
Mereka berkata, “Bagaimana mungkin 
kami akan berbicara dengan anak kecil 
yang masih dalam ayunan?”

ا  صِيًّ
َ
انًا ق

َ
تْ بِهٖ مَك

َ
بَذ

َ
انْت

َ
تْهُ ف

َ
حَمَل

َ
۞ ف 	-22

تْ 
َ
ال

َ
ةِۚ ق

َ
ل

ْ
عِ النَّخ

ْ
ى جِذ

ٰ
اضُ اِل

َ
مَخ

ْ
جَاءَۤهَا ال

َ
ا
َ
ف 	-23

ا  سِيًّ
ْ
ن سْيًا مَّ

َ
تُ ن

ْ
ن
ُ
ا وكَ

َ
 هٰذ

َ
بْل

َ
يْتَنِيْ مِتُّ ق

َ
يٰل

كِ   رَبُّ
َ

دْ جَعَل
َ
يْ ق حزَْنِ

َ
ا ت

َّ
ل
َ
تِهَآ ا حْ

َ
نَادٰىهَا مِنْ ت

َ
ف 	-24

تَكِ سَرِيًّا  حْ
َ

ت

يْكِ 
َ
عَل سٰقِطْ 

ُ
ت ةِ 

َ
ل

ْ
النَّخ عِ 

ْ
ذ بِجِ يْكِ 

َ
اِل يْٓ  وَهُزِّ 	-25

اۖ  رُطَبًا جَنِيًّ

مِنَ  تَرَيِنَّ  ا  اِمَّ
َ
ف عَيْنًاۚ  يْ  رِّ

َ
وَق وَاشْرَبِيْ  لِيْ 

ُ
ك

َ
ف 	-26

حْمٰنِ  لِلرَّ رْتُ 
َ

نَذ يْ  ِ
اِنّ وْلِيْٓ 

ُ
ق

َ
ف حَدًاۙ 

َ
ا بَشَرِ 

ْ
ال

اۚ  سِيًّ
ْ
يَوْمَ اِن

ْ
مَ ال ِ

ّ
ل
َ
ك

ُ
نْ ا

َ
ل
َ
صَوْمًا ف

دْ 
َ
ق

َ
ل يٰمَرْيَمُ  وْا 

ُ
ال

َ
ق هٗۗ 

ُ
مِل حْ

َ
ت وْمَهَا 

َ
ق بِهٖ  تَتْ 

َ
ا
َ
ف 	-27

رِيًّا 
َ
ا ف ٔـً تِ شَيْ

ْ
جِئ

مَا   سَوْءٍ وَّ
َ
بُوْكِ امْرَا

َ
 ا

َ
ان

َ
 مَا ك

َ
خْتَ هٰرُوْن

ُ
يٰٓا 	-28

اۖ  كِ بَغِيًّ مُّ
ُ
انَتْ ا

َ
ك

 فِى 
َ

ان
َ
مُ مَنْ ك ِ

ّ
ل
َ
 نُك

َ
يْف

َ
وْا ك

ُ
ال

َ
ق يْهِۗ 

َ
شَارَتْ اِل

َ
ا
َ
ف 	-29

ا  مَهْدِ صَبِيًّ
ْ
ال
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30. Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku 
hamba Allah. Dia (akan) memberiku 
Kitab (Injil) dan menjadikan aku seorang 
nabi.

31. Dia menjadikan aku seorang yang di-
berkahi di mana saja aku berada dan 
memerintahkan kepadaku (untuk me-
laksanakan) salat serta (menunaikan) 
zakat sepanjang hayatku,

32. dan berbakti kepada ibuku serta Dia tidak 
menjadikanku orang yang sombong lagi 
celaka.

33. Kesejahteraan semoga dilimpahkan 
ke pa da ku pada hari kelahiranku, hari 
wafatku, dan hari aku dibangkitkan 
hidup (kembali).”

Nabi Isa Bukan Putra Allah
34. Itulah (hakikat) Isa putra Maryam, perkata-

an benar yang mereka ragukan.

35. Tidak patut bagi Allah mempunyai anak. 
Maha Suci Dia. Apabila hendak menetap-
kan sesuatu, Dia hanya berkata kepada-
nya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

36. (Isa berkata,) “Sesungguhnya Allah itu 
Tuhanku dan Tuhanmu. Sembahlah Dia! 
Ini adalah jalan yang lurus.”

37. Golongan-golongan di antara mereka 
(Yahudi dan Nasrani) berselisih. Celakalah 
orang-orang yang kufur pada waktu 
menyaksikan hari yang sangat agung!

38. Alangkah tajam pendengaran dan peng-
lihatan mereka pada hari mereka datang 
kepada Kami (di akhirat)! Akan tetapi, 
orangorang zalim pada hari ini (di dunia) 
berada dalam kesesatan yang nyata.

39. Berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan ketika segala perkara 

نِيْ 
َ
وَجَعَل بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال تٰنِيَ 

ٰ
ا  ۗ ِ

ّٰ
الل عَبْدُ  يْ  ِ

اِنّ  
َ

ال
َ
ق 	-30

اۙ  نَبِيًّ

وْصٰنِيْ 
َ
وَا تُۖ 

ْ
ن
ُ
ك مَا  يْنَ 

َ
ا ا 

ً
مُبٰركَ نِيْ 

َ
جَعَل وَّ 	-31

اۖ  وةِ مَا دُمْتُ حَيًّ
ٰ
وةِ وَالزَّك

ٰ
ل بِالصَّ

ا  ارًا شَقِيًّ نِيْ جَبَّ
ْ
عَل جْ

َ
مْ ي

َ
يْ وَل اۢ بِوَالِدَتِ بَرًّ وَّ 	-32

مُوْتُ وَيَوْمَ 
َ
وُلِدْتُّ وَيَوْمَ ا يَوْمَ  يَّ 

َ
مُ عَل

ٰ
ل وَالسَّ 	-33

ا   حَيًّ
ُ

بْعَث
ُ
ا

ذِيْ فِيْهِ 
َّ
حَقِّ ال

ْ
 ال

َ
وْل

َ
ذٰلِكَ عِيْسَى ابْنُ مَرْيَمَۚ ق 	-34

 
َ

يَمْتَرُوْن

اِذَا  سُبْحٰنَهٗۗ  دٍ 
َ
ل مِنْ وَّ  

َ
تَّخِذ يَّ  

ْ
ن

َ
ا  ِ

ّٰ
 للِ

َ
ان

َ
مَا ك 	-35

 ۗ
ُ

وْن
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
هٗ ك

َ
 ل

ُ
وْل

ُ
اِنَّمَا يَق

َ
مْرًا ف

َ
ى ا ضٰٓ

َ
ق

ا صِرَاطٌ 
َ

اعْبُدُوْهُۗ هٰذ
َ
مْ ف

ُ
يْ وَرَبُّك ِ

َ رَبّ ّٰ
 الل

َّ
وَاِن 	-36

قِيْمٌ 
َ
سْت مُّ

ذِيْنَ 
َّ
ل ِ
ّ
ل  

ٌ
وَيْل

َ
ف بَيْنِهِمْۚ  مِنْۢ  حْزَابُ 

َ
ا

ْ
 ال

َ
ف

َ
اخْتَل

َ
ف 	-37

شْهَدِ يَوْمٍ عَظِيْمٍ  رُوْا مِنْ مَّ
َ
ف

َ
ك

 
َ

لِمُوْن كِنِ الظّٰ
ٰ
توُْنَنَا ل

ْ
بْصِرْۙ يَوْمَ يَأ

َ
سْمِعْ بِهِمْ وَا

َ
ا 	-38

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
يَوْمَ فِيْ ضَل

ْ
ال

وَهُمْ  مْرُۘ 
َ
ا

ْ
ضِيَ ال

ُ
اِذْ ق حَسْرَةِ 

ْ
يَوْمَ ال نْذِرْهُمْ 

َ
وَا 	-39
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telah diputus, sedangkan mereka dalam 
kelalaian dan mereka tidak beriman.

40. Sesungguhnya Kamilah yang mewarisi 
bumi462) beserta semua yang ada di 
atasnya dan hanya kepada Kamilah me-
re ka di kembalikan.

Kisah Nabi Ibrahim
41. Ceritakanlah (Nabi Muhammad, kisah) 

Ibrahim di dalam Kitab (Al-Qur’an)! 
Sesungguh nya dia adalah seorang yang 
sangat benar dan membenarkan lagi 
seorang nabi. 

42. Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada 
bapak nya, “Wahai Bapakku, mengapa 
engkau menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak 
pula bermanfaat kepadamu sedikit pun?

43. Wahai Bapakku, sesungguhnya telah 
datang kepadaku sebagian ilmu yang 
tidak datang kepadamu. Ikutilah aku, 
niscaya aku tunjukkan kepadamu jalan 
yang lurus.

44. Wahai Bapakku, janganlah menyembah 
setan! Sesungguhnya setan itu sangat 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah.

45. Wahai Bapakku, sesungguhnya aku takut 
azab dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
menimpamu sehingga engkau menjadi 
teman setan.”

46. Dia (bapaknya) berkata, “Apakah kamu 
mem  benci tuhan-tuhanku, wahai 
Ibrahim? Jika tidak berhenti (men cela 
tuhan yang ku sembah), engkau pasti 
akan ku rajam. Tinggal kanlah aku untuk 
waktu yang lama.” 

47. Dia (Ibrahim) berkata, “Semoga ke-
selamatan bagimu. Aku akan memohon-
kan ampunan bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia Mahabaik kepadaku.

462) Seluruh alam ini akan hancur dan hanya Allah Swt. yang kekal.

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
هُمْ ل ةٍ وَّ

َ
ل
ْ
ف

َ
فِيْ غ

يْنَا 
َ
وَاِل يْهَا 

َ
عَل وَمَنْ  رْضَ 

َ
ا

ْ
ال نَرِثُ  نُ  حْ

َ
ن اِنَّا  	-40

ࣖ 
َ

يُرْجَعُوْن

ا 
ً
يْق  صِدِّ

َ
ان

َ
بِ اِبْرٰهِيْمَ ەۗ اِنَّهٗ ك

ٰ
كِت

ْ
رْ فِى ال

ُ
وَاذكْ 	-41

ا نَّبِيًّ

ا 
َ
ا يَسْمَعُ وَل

َ
بَتِ لِمَ تَعْبُدُ مَا ل

َ
بِيْهِ يٰٓا

َ
 لِا

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-42

ا  ٔـً ا يُغْنِيْ عَنْكَ شَيْ
َ
يُبْصِرُ وَل

تِكَ 
ْ
يَأ مْ 

َ
ل مَا  مِ 

ْ
عِل

ْ
ال مِنَ  يْ  جَاءَۤنِ دْ 

َ
ق يْ  ِ

اِنّ بَتِ 
َ
يٰٓا 	-43

هْدِكَ صِرَاطًا سَوِيًّا 
َ
اتَّبِعْنِيْٓ ا

َ
ف

 
َ

ان
َ
يْطٰنَ ك الشَّ  

َّ
اِن يْطٰنَۗ  الشَّ تَعْبُدِ  ا 

َ
ل بَتِ 

َ
يٰٓا 	-44

ا  حْمٰنِ عَصِيًّ لِلرَّ

نَ  مِّ ابٌ 
َ

عَذ كَ  مَسَّ يَّ  
ْ

ن
َ
ا  

ُ
خَاف

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ بَتِ 
َ
يٰٓا 	-45

ا  يْطٰنِ وَلِيًّ  لِلشَّ
َ

وْن
ُ
تَك

َ
حْمٰنِ ف الرَّ

مْ 
َّ
ىِٕنْ ل

َ
لِهَتِيْ يٰٓاِبْرٰهِيْمُۚ  ل

ٰ
نْتَ عَنْ ا

َ
رَاغِبٌ ا

َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-46

ا  يْ مَلِيًّ كَ وَاهْجُرْنِ رْجُمَنَّ
َ
ا

َ
تَهِ ل

ْ
تَن

 
َ

ان
َ
يْۗ اِنَّهٗ ك ِ

كَ رَبّ
َ
سْتَغْفِرُ ل

َ
يْكَۚ سَا

َ
مٌ عَل

ٰ
 سَل

َ
ال

َ
ق 	-47

ا  بِيْ حَفِيًّ
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48. Aku akan menjauh darimu dan apa 
yang engkau sembah selain Allah. Aku 
akan berdoa kepada Tuhanku semoga 
aku tidak kecewa dengan doaku kepada 
Tuhanku.”

49. Maka, ketika dia (Ibrahim) sudah men
jauh dari mereka dan dari apa yang 
mereka sembah selain Allah, Kami 
anugerahkan kepadanya (seorang anak) 
Ishaq dan (seorang cucu) Ya‘qub. Masing-
masing Kami angkat menjadi nabi.

50. Kami anugerahkan kepada mereka 
sebagian dari rahmat Kami dan Kami 
jadikan mereka buah tutur yang baik lagi 
mulia.

Nabi Musa sebagai Nabi dan Rasul Pilihan
51. Ceritakanlah (Nabi Muhammad kisah) 

Musa di dalam Kitab (Al-Qur’an). Sesung-
guhnya dia adalah orang yang terpilih, 
rasul, dan nabi.

52. Kami telah memanggilnya dari sebelah 
kanan (Gunung) Tur (Sinai) dan Kami 
dekatkan dia untuk bermunajat (ber-
bicara tanpa perantara).

53. Kami telah menganugerahkan kepada-
nya sebagian rahmat Kami, yaitu (men-
jadikan) saudaranya, Harun, sebagai 
nabi.

Kedudukan Nabi Ismail dan Tugas Mulianya
54. Ceritakanlah (Nabi Muhammad kisah) 

Ismail di dalam Kitab (Al-Qur’an). Sesung-
guhnya dia adalah orang yang benar 
janjinya, rasul, dan nabi.

55. Dia selalu menyuruh keluarganya463) 
untuk (menegakkan) salat dan (me-
nunai kan) zakat. Dia adalah orang yang 
diridai oleh Tuhannya.

463) Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud ‘ahlahu’ ialah keluarganya, sedangkan sebagiannya 
berpendapat umatnya.

دْعُوْا 
َ
ِ وَا

ّٰ
 مِنْ دُوْنِ الل

َ
مْ وَمَا تَدْعُوْن

ُ
ك

ُ
عْتَزِل

َ
وَا 	-48

ا  يْ شَقِيًّ ِ
 بِدُعَاءِۤ رَبّ

َ
وْن

ُ
ك

َ
آ ا

َّ
ل
َ
ى ا يْۖ عَسٰٓ ِ

رَبّ

 ۙ ِ
ّٰ

 مِنْ دُوْنِ الل
َ

هُمْ وَمَا يَعْبُدُوْن
َ
مَّا اعْتَـزَل

َ
ل
َ
ف 	-49	

ا  نَا نَبِيًّ
ْ
ا جَعَل

ًّ
ل

ُ
وْبَۗ وَك

ُ
هٗٓ اِسْحٰقَ وَيَعْق

َ
وَهَبْنَا ل

 
َ

هُمْ لِسَان
َ
نَا ل

ْ
حْمَتِنَا وَجَعَل نْ رَّ هُمْ مِّ

َ
وَوَهَبْنَا ل 	-50

ا ࣖ صِدْقٍ عَلِيًّ

صًا 
َ
ل خْ

ُ
م  

َ
ان

َ
ك اِنَّهٗ  ىۖ  مُوْسٰٓ بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال فِى  رْ 

ُ
وَاذكْ 	-51

ا  ا نَّبِيًّ
ً
 رَسُوْل

َ
ان

َ
وَّك

بْنٰهُ  رَّ
َ
وَق يْمَنِ 

َ
ا

ْ
ال وْرِ  الطُّ جَانِبِ  مِنْ  وَنَادَيْنٰهُ  	-52

ا  يًّ جِ
َ

ن

ا   نَبِيًّ
َ

خَاهُ هٰرُوْن
َ
حْمَتِنَآ ا هٗ مِنْ رَّ

َ
وَوَهَبْنَا ل 	-53

 صَادِقَ 
َ

ان
َ
اِنَّهٗ ك  ۖ

َ
اِسْمٰعِيْل بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال رْ فِى 

ُ
وَاذكْ 	-54

اۚ  ا نَّبِيًّ
ً
 رَسُوْل

َ
ان

َ
وَعْدِ وَك

ْ
ال

 
َ

ان
َ
وَك وةِۖ 

ٰ
وَالزَّك وةِ 

ٰ
ل بِالصَّ هٗ 

َ
هْل

َ
ا مُرُ 

ْ
يَأ  

َ
ان

َ
وَك 	-55

ا  هٖ مَرْضِيًّ عِنْدَ رَبِّ
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Kemuliaan Nabi Idris
56. Ceritakanlah (Nabi Muhammad kisah) 

Idris di dalam Kitab (Al-Qur’an). Sesung-
guhnya dia adalah orang yang sangat 
benar dan membenarkan lagi seorang 
nabi.

57. Kami telah mengangkatnya ke martabat 
yang tinggi.

Sifat-Sifat para Nabi dan Rasul
58. Mereka itulah orang-orang yang telah 

diberi nikmat oleh Allah, yakni para nabi 
keturunan Adam, orang yang Kami bawa 
(dalam kapal) bersama Nuh, keturunan 
Ibrahim dan Israil (Ya‘qub), serta orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan Kami 
pilih. Apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih, 
mereka tunduk, sujud, dan menangis.

Generasi yang Baik dan Generasi yang 
Buruk
59. Kemudian, datanglah setelah mereka 

(generasi) pengganti yang mengabaikan 
salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka 
kelak akan tersesat.

60. Kecuali orang yang bertobat, beriman, 
dan beramal saleh, mereka akan masuk 
surga dan tidak dizalimi sedikit pun.

61. (Yaitu,) surga ‘Adn yang telah dijanji kan 
oleh (Allah) Yang Maha Pengasih kepada 
hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga 
itu) gaib. Sesungguhnya janjiNya pasti 
ditepati.

62. Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang tidak berguna, kecuali 
salam (ucapan kebaikan dan kedamaian). 
Di dalamnya mereka mendapatkan 
rezeki pada pagi dan petang.

63. Itulah surga yang akan Kami wariskan 
kepada hamba-hamba Kami yang selalu 
bertakwa.

ا 
ً
يْق صِدِّ  

َ
ان

َ
ك اِنَّهٗ  اِدْرِيْسَۖ  بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال فِى  رْ 

ُ
وَاذكْ 	-56

اۙ  نَّبِيًّ

ا  انًا عَلِيًّ
َ
عْنٰهُ مَك

َ
رَف وَّ 	-57

نَ  بِيّٖ
َّ
الن نَ  مِّ يْهِمْ 

َ
عَل  ُ ّٰ

الل نْعَمَ 
َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
ا 	-58

ةِ  يَّ مِنْ ذُرِّ نَا مَعَ نُوحٍْۖ وَّ
ْ
نْ حَمَل دَمَ وَمَِّ

ٰ
ةِ ا يَّ مِنْ ذُرِّ

بَيْنَاۗ 
َ
وَاجْت هَدَيْنَا  نْ  وَمَِّ  ۖ

َ
وَاِسْرَاءِۤيْل اِبْرٰهِيْمَ 

دًا  وْا سُجَّ حْمٰنِ خَرُّ يٰتُ الرَّ
ٰ
يْهِمْ ا

َ
ى عَل

ٰ
اِذَا تُتْل

ا ۩ بُكِيًّ وَّ

وةَ 
ٰ
ل ضَاعُوا الصَّ

َ
 ا

ٌ
ف

ْ
 مِنْۢ بَعْدِهِمْ خَل

َ
ف

َ
ل

َ
خ

َ
۞ ف 	-59

اۙ  يًّ
َ
 غ

َ
وْن

َ
ق

ْ
 يَل

َ
سَوْف

َ
هَوٰتِ ف وَاتَّبَعُوا الشَّ

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا
َ
ف صَالِحًا   

َ
وَعَمِل مَنَ 

ٰ
وَا تَابَ  مَنْ  ا 

َّ
اِل 	-60

اۙ  ٔـً  شَيْ
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
ةَ وَل جَنَّ

ْ
 ال

َ
وْن

ُ
يَدْخُل

غَيْبِۗ 
ْ
حْمٰنُ عِبَادَهٗ بِال تِيْ وَعَدَ الرَّ

َّ
ال
ِۨ
تِ عَدْنِ 

ّٰ
جَن 	-61

ا  تِيًّ
ْ
 وَعْدُهٗ مَأ

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك

هُمْ 
ُ
هُمْ رِزْق

َ
مًاۗ وَل

ٰ
ا سَل

َّ
غْوًا اِل

َ
 فِيْهَا ل

َ
ا يَسْمَعُوْن

َ
ل 	-62

ا  عَشِيًّ رَةً وَّ
ْ
فِيْهَا بُك

 
َ

ان
َ
نُوْرِثُ مِنْ عِبَادِنَا مَنْ ك تِيْ 

َّ
ةُ ال جَنَّ

ْ
كَ ال

ْ
تِل 	-63

ا  تَقِيًّ



19. MARYAM 436 JUZ  16

Semuanya Milik Allah
64. Tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas 

perintah Tuhanmu. Milik-Nya segala 
yang ada di hadapan kita, di belakang 
kita, dan di antara keduanya. Tuhanmu 
sekali-kali bukan pelupa.

65. (Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit, 
bumi, dan segala yang ada di antara 
keduanya. Maka, sembahlah Dia dan 
ber teguh hatilah dalam beribadah 
kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui 
sesuatu yang sama dengan-Nya?

Semua Manusia akan Menerima Balasan 
Perbuatannya di Akhirat
66. Orang (kafir) berkata, “Betulkah apabila 

telah mati kelak, aku sungguhsungguh 
akan dibangkitkan hidup kembali?”

67. Apakah manusia tidak menyadari bahwa 
Kami telah menciptakannya dahulu, 
padahal (sebelumnya) dia tidak ber
wujud sama sekali?

68. Maka, demi Tuhanmu (Nabi Muham mad), 
sungguh, Kami pasti akan mengumpul
kan mereka bersama setan, kemudian 
pasti Kami akan mendatangkan mereka ke 
sekeliling Jahanam dengan tersungkur.

69. Kemudian, pasti akan Kami tarik dari 
setiap golongan siapa di antara mereka 
yang paling durhaka kepada Yang Maha 
Pengasih.

70. Selanjutnya, Kami sungguh lebih menge-
ta hui orang yang paling layak (dimasuk-
kan) ke dalam neraka.

71. Tidak ada seorang pun di antaramu yang 
tidak melewatinya (sirat di atas neraka). 
Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan 
yang sudah ditetapkan.

72. Selanjutnya, Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan mem-
biar kan orangorang yang zalim di dalam
nya (neraka) dalam keadaan tersungkur.

يْدِيْنَا 
َ
بَيْنَ ا هٗ مَا 

َ
ل كَۚ   رَبِّ مْرِ 

َ
بِا ا 

َّ
 اِل

ُ
ل نَتَنَزَّ وَمَا  	-64

اۚ  سِيًّ
َ
كَ ن  رَبُّ

َ
ان

َ
نَا وَمَا بَيْنَ ذٰلِكَ وَمَا ك

َ
ف

ْ
وَمَا خَل

اعْبُدْهُ 
َ
رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَا ف

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال رَبُّ السَّ 	-65

ا ࣖ هٗ سَمِيًّ
َ
مُ ل

َ
 تَعْل

ْ
وَاصْطَبِرْ لِعِبَادَتِهٖۗ هَل

خْرجَُ 
ُ
 ا

َ
سَوْف

َ
 ءَاِذَا مَا مِتُّ ل

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-66

ا  حَيًّ

مْ 
َ
 وَل

ُ
بْل

َ
نٰهُ مِنْ ق

ْ
ق

َ
نَّا خَل

َ
 ا

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
رُ ال

ُ
ك

ْ
ا يَذ

َ
وَل

َ
ا 	-67

ا  ٔـً يَكُ شَيْ

هُمْ 
َّ
نُحْضِرَن

َ
مَّ ل

ُ
يٰطِيْنَ ث هُمْ وَالشَّ

َّ
نَحْشُرَن

َ
كَ ل وَرَبِّ

َ
ف 	-68

ا  مَ جِثِيًّ  جَهَنَّ
َ

حَوْل

ى 
َ
عَل شَدُّ 

َ
ا هُمْ  يُّ

َ
ا شِيْعَةٍ   ِ

ّ
ل

ُ
مِنْ ك نَنْزِعَنَّ 

َ
ل مَّ 

ُ
ث 	-69

اۚ  حْمٰنِ عِتِيًّ الرَّ

ا  ى بِهَا صِلِيًّ
ٰ
وْل

َ
ذِيْنَ هُمْ ا

َّ
مُ بِال

َ
عْل

َ
نَحْنُ ا

َ
مَّ ل

ُ
ث 	-70

كَ حَتْمًا  ى رَبِّ
ٰ
 عَل

َ
ان

َ
ا وَارِدُهَاۚ  ك

َّ
مْ اِل

ُ
نْك  مِّ

ْ
وَاِن 	-71

اۚ  ضِيًّ
ْ
ق مَّ

فِيْهَا  لِمِيْنَ  الظّٰ رُ 
َ

نَذ وَّ وْا 
َ
اتَّق ذِيْنَ 

َّ
ال ى  نُنَجِّ مَّ 

ُ
ث 	-72

ا  جِثِيًّ
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Tanggapan Orang Kafir terhadap Ajakan 
Kebaikan
73. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-

ayat Kami yang jelas, niscaya orang-
orang yang kufur berkata kepada orang-
orang yang beriman, “Manakah di 
antara kedua golongan yang lebih baik 
tempat tinggal dan lebih indah tempat 
pertemuan (-nya)?”

74. Betapa banyak umat (yang ingkar) yang 
telah Kami binasakan sebelum mereka, 
padahal mereka lebih bagus perkakas 
rumah tangganya dan (lebih indah) 
dipandang mata.

75. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa 
yang berada dalam kesesatan, biar-
lah Tuhan Yang Maha Pengasih mem-
per   panjang waktu baginya.464) Hingga 
apabila telah melihat apa yang diancam-
kan kepada mereka, baik azab maupun 
Kiamat, mereka akan mengetahui siapa 
yang lebih buruk kedudukannya dan 
lebih lemah bala tentaranya.”

76. Allah akan menambah petunjuk ke-
pada orang-orang yang telah mendapat 
petunjuk. Amal kebajikan yang kekal itu 
lebih baik pahala dan kesudahannya di 
sisi Tuhanmu.

Tanggapan terhadap Keingkaran Orang Kafir
77. Lalu, apakah engkau melihat orang yang 

kufur terhadap ayat-ayat Kami dan dia 
mengatakan, “(Di akhirat) pasti aku akan 
diberi harta dan anak.”

78. Apakah dia melihat yang gaib ataukah 
telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pengasih?

79. Sama sekali tidak! Kami akan menulis 
apa yang dia katakan dan Kami akan 
mem perpanjang azab untuknya secara 
sempurna.

464) Maksudnya adalah memanjangkan umur dan membiarkan mereka hidup dalam kesenangan.

ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
ال

َ
ق تٍ 

ٰ
ن بَيِّ نَا 

ُ
يٰت

ٰ
ا يْهِمْ 

َ
عَل ى 

ٰ
تُتْل وَاِذَا  	-73

خَيْرٌ  يْنِ 
َ
رِيْق

َ
ف

ْ
ال يُّ 

َ
ا مَنُوْٓاۙ 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
لِل رُوْا 

َ
ف

َ
ك

حْسَنُ نَدِيًّا 
َ
ا امًا وَّ

َ
ق مَّ

حْسَنُ 
َ
ا هُمْ  رْنٍ 

َ
ق نْ  مِّ هُمْ 

َ
بْل

َ
ق نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا مْ 

َ
وكَ 	-74

رِءْيًا  ا وَّ
ً
اث

َ
ث
َ
ا

حْمٰنُ  هُ الرَّ
َ
ل يَمْدُدْ 

ْ
ل
َ
ةِ ف

َ
ل
ٰ
ل  فِى الضَّ

َ
ان

َ
 مَنْ ك

ْ
ل

ُ
ق 	-75

ابَ 
َ

عَذ
ْ
ا ال  اِمَّ

َ
وْا مَا يُوْعَدُوْن

َ
ىٓ اِذَا رَا ا ەۚ حَتّٰ مَدًّ

انًا 
َ
ك  مَنْ هُوَ شَرٌّ مَّ

َ
مُوْن

َ
سَيَعْل

َ
اعَةَۗ ف ا السَّ وَاِمَّ

 جُنْدًا
ُ

ضْعَف
َ
ا وَّ

بٰقِيٰتُ 
ْ
وَال هُدًىۗ  اهْتَدَوْا  ذِيْنَ 

َّ
ال  ُ ّٰ

الل وَيَزِيْدُ  	-76

ا  رَدًّ خَيْرٌ مَّ وَابًا وَّ
َ
كَ ث لِحٰتُ خَيْرٌ عِنْدَ رَبِّ الصّٰ

ا 
ً
وْتَيَنَّ مَال

ُ
ا

َ
 ل

َ
ال

َ
يٰتِنَا وَق

ٰ
رَ بِا

َ
ف

َ
ذِيْ ك

َّ
يْتَ ال

َ
رَا

َ
ف
َ
ا 	-77

دًاۗ 
َ
وَل وَّ

حْمٰنِ عَهْدًاۙ   عِنْدَ الرَّ
َ

ذ خَ
َّ

مِ ات
َ
غَيْبَ ا

ْ
عَ ال

َ
ل طَّ

َ
ا 	-78

ابِ 
َ

عَذ
ْ
هٗ مِنَ ال

َ
 وَنَمُدُّ ل

ُ
وْل

ُ
بُ مَا يَق

ُ
ت
ْ
اۗ سَنَك

َّ
ل

َ
ك 	-79

اۙ  مَدًّ
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80. Kami akan mengambil kembali apa yang 
dia katakan itu (harta dan anak) dan dia 
datang kepada Kami seorang diri.

Tidak ada Penolong di Akhirat Selain Allah
81. Mereka telah menjadikan selain Allah 

sebagai tuhan-tuhan agar menjadi pem-
bela mereka.

82. Sama sekali tidak! Mereka (tuhantuhan 
itu) akan mengingkari penyembahan 
mereka (orangorang kafir) terhadap nya 
dan menjadi musuh bagi mereka.

83. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 
Kami telah mengutus setan-setan kepada 
orangorang kafir untuk benarbenar 
meng goda mereka (berbuat maksiat)?

84. Maka, janganlah engkau (Nabi Muham-
mad) tergesagesa (memintakan azab) 
bagi mereka. Sesungguhnya Kami hanya-
lah menghitung dengan teliti (datang
nya siksaan) untuk mereka.

85. (Ingatlah) suatu hari (ketika) Kami me
ngum pul kan orang-orang yang ber-
takwa (meng hadap) kepada (Allah) Yang 
Maha Pengasih sebagai rombongan yang 
terhormat

86. dan Kami menggiring para pendurhaka ke 
(neraka) Jahanam dalam keadaan dahaga.

87. Mereka tidak punya (hak mendapat atau 
mem beri) syafaat (pertolongan), kecuali 
orang yang te lah mengadakan per janji an 
di sisi (Allah) Yang Maha Pengasih.465)

Tuhan tidak Mempunyai Anak
88. Mereka berkata, “(Allah) Yang Maha 

Pengasih telah mengangkat anak.” 

89. Sungguh, kamu benar-benar telah mem-
ba wa sesuatu yang sangat mungkar. 

465) Mengadakan perjanjian dengan Allah Swt. maksudnya beriman kepada Allah Swt., menjalankan perintah-
Nya, dan bertakwa kepada-Nya.

رْدًا 
َ
تِيْنَا ف

ْ
 وَيَأ

ُ
وْل

ُ
هٗ مَا يَق

ُ
نَرِث وَّ 	-80

اۙ  هُمْ عِزًّ
َ
وْنُوْا ل

ُ
يَك

ّ
لِهَةً لِ

ٰ
ِ ا

ّٰ
وْا مِنْ دُوْنِ الل

ُ
ذ خَ

َّ
وَات 	-81

يْهِمْ 
َ
 عَل

َ
وْنُوْن

ُ
 بِعِبَادَتِهِمْ وَيَك

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
اۗ سَيَك

َّ
ل

َ
ك 	-82

ا ࣖ ضِدًّ

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ال ى 

َ
عَل يٰطِيْنَ  الشَّ نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا نَّآ 

َ
ا تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-83

اۙ  زًّ
َ
هُمْ ا تَؤُزُّ

اۗ  هُمْ عَدًّ
َ
يْهِمْۗ اِنَّمَا نَعُدُّ ل

َ
 عَل

ْ
ا تَعْجَل

َ
ل

َ
ف 	-84

دًا 
ْ
حْمٰنِ وَف ى الرَّ

َ
قِيْنَ اِل

َّ
مُت

ْ
شُرُ ال حْ

َ
يَوْمَ ن 	-85

مَ وِرْدًاۘ  ى جَهَنَّ
ٰ
مُجْرِمِيْنَ اِل

ْ
سُوْقُ ال

َ
وَن 	-86

عِنْدَ   
َ

ذ خَ
َّ

ات مَنِ  ا 
َّ
اِل اعَةَ 

َ
ف الشَّ  

َ
وْن

ُ
يَمْلِك ا 

َ
ل 	-87

حْمٰنِ عَهْدًاۘ  الرَّ

دًاۗ 
َ
حْمٰنُ وَل  الرَّ

َ
ذ خَ

َّ
وا ات

ُ
ال

َ
وَق 	-88

اۙ  ا اِدًّ ٔـً تُمْ شَيْ
ْ
دْ جِئ

َ
ق

َ
ل 	-89



JUZ  16 439 19. MARYAM

90. Karena ucapan itu, hampir saja langit 
pecah, bumi terbelah, dan gunung-
gunung runtuh berkeping-keping.

91. (Hal itu terjadi) karena mereka meng
anggap (Allah) Yang Maha Pengasih 
mempunyai anak.

92. Tidak sepantasnya (Allah) Yang Maha 
Pengasih mengangkat anak.

93. Tidak ada seorang pun di langit dan 
di bumi, kecuali akan datang kepada 
(Allah) Yang Maha Pengasih sebagai 
seorang hamba.

94. Sungguh, Dia (Allah) benar-benar telah 
menen tu kan jumlah mereka dan meng-
hitungnya de ngan teliti.

95. Semuanya akan datang kepada Allah 
pada hari Kiamat sendiri-sendiri.

Kasih Sayang Allah terhadap Orang 
Beriman dan Beramal Saleh 
96. Sesungguhnya bagi orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh, (Allah) Yang 
Maha Pengasih akan menanamkan rasa 
cinta (dalam hati) mereka.

97. Sesungguhnya Kami telah memudah kan 
(Al-Qur’an) itu dengan bahasamu (Nabi 
Muham mad) agar dengannya engkau 
memberi kabar gembira kepada orang-
orang yang bertakwa dan memberi per-
ingatan kepada kaum yang membang-
kang.

98. Betapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka. Apakah 
engkau (Nabi Mu ham mad) melihat salah 
seorang dari mereka atau mendengar 
bisikan mereka?

رْضُ 
َ
ا

ْ
شَقُّ ال

ْ
 مِنْهُ وَتَن

َ
رْن طَّ

َ
مٰوٰتُ يَتَف ادُ السَّ

َ
تَك 	-90

اۙ   هَدًّ
ُ

بَال جِ
ْ
خِرُّ ال

َ
وَت

دًاۚ 
َ
حْمٰنِ وَل  دَعَوْا لِلرَّ

ْ
ن

َ
ا 	-91

دًاۗ 
َ
 وَل

َ
تَّخِذ  يَّ

ْ
ن

َ
حْمٰنِ ا بَۢغِيْ لِلرَّ

ْ
وَمَا يَن 	-92

ى  تِ
ٰ
ا آ 

َّ
اِل رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَنْ   

ُّ
ل

ُ
 ك

ْ
اِن 	-93

حْمٰنِ عَبْدًاۗ  الرَّ

اۗ  هُمْ عَدًّ حْصٰىهُمْ وَعَدَّ
َ
دْ ا

َ
ق

َ
ل 	-94

رْدًا 
َ
قِيٰمَةِ ف

ْ
تِيْهِ يَوْمَ ال

ٰ
هُمْ ا

ُّ
ل
ُ
وَك 	-95

 
ُ

لِحٰتِ سَيَجْعَل وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
اِن 	-96

ا  حْمٰنُ وُدًّ هُمُ الرَّ
َ
ل

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
ال بِهِ  رَ  بَشِّ

ُ
لِت بِلِسَانِكَ  رْنٰهُ  يَسَّ اِنَّمَا 

َ
ف 	-97

ا  دًّ
ُّ
وْمًا ل

َ
وَتُنْذِرَ بِهٖ ق

سُّ  حِ
ُ

ت  
ْ

هَل رْنٍۗ 
َ
ق نْ  مِّ هُمْ 

َ
بْل

َ
ق نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا مْ 

َ
وكَ 	-98

زًا ࣖ
ْ
هُمْ رِك

َ
سْمَعُ ل

َ
وْ ت

َ
حَدٍ ا

َ
نْ ا مِنْهُمْ مِّ
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ṬĀHĀ
 (TAHA)

Makkiyyah, Surah ke20: 135 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Fungsi Al-Qur’an sebagai Peringatan
1. Ṭā Hā.

2. Kami tidak menurunkan AlQur’an ini 
ke pa  damu (Nabi Muhammad) supaya 
eng kau menjadi susah.

3. (Kami tidak menurunkannya,) kecuali se
bagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah).

4. (Al-Qur’an) diturunkan dari (Allah) yang 
telah menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi.

Allah Bersemayam di Atas ʻArasy
5. (Dialah Allah) Yang Maha Pengasih (dan) 

bersemayam di atas ʻArasy.466)

6. Milik-Nyalah apa yang ada di langit, apa 
yang ada di bumi, apa yang ada di antara 
keduanya, dan apa yang ada di bawah 
tanah.

7. Jika engkau mengeraskan ucapanmu, 
se sung guhnya Dia mengetahui (ucapan 
yang) rahasia dan yang lebih ter-
sembunyi (darinya).

8. Allah tidak ada tuhan selain Dia. Milik
Nyalah nama-nama yang terbaik.

Kisah Nabi Musa dan Mukjizatnya
9. Apakah telah sampai kepadamu (Nabi 

Muhammad) kisah Musa?

466) Lihat catatan kaki surah alA‘rāf/7: 54.

طٰهٰۚ  	-1

ىۙ  شْقٰٓ
َ
 لِت

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يْكَ ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
مَآ ا 	-2

شٰىۙ  خْ
َّ

مَنْ ي
ّ
كِرَةً لِ

ْ
ا تَذ

َّ
اِل 	-3

ىۗ 
ٰ
عُل

ْ
مٰوٰتِ ال رْضَ وَالسَّ

َ
ا

ْ
قَ ال

َ
نْ خَل ا مَِّّ

ً
تَنْزِيْل 	-4

عَرْشِ اسْتَوٰى 
ْ
ى ال

َ
حْمٰنُ عَل لرَّ

َ
ا 	-5

رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَا 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال هٗ مَا فِى السَّ

َ
ل 	-6

رٰى 
َّ
تَ الث حْ

َ
وَمَا ت

خْفٰى 
َ
رَّ وَا مُ السِّ

َ
اِنَّهٗ يَعْل

َ
وْلِ ف

َ
ق

ْ
هَرْ بِال جْ

َ
 ت

ْ
وَاِن 	-7

حُسْنٰى 
ْ
سْمَاءُۤ ال

َ
ا

ْ
هُ ال

َ
ا هُوَۗ  ل

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل ّٰ

لل
َ
ا 	-8

 مُوْسٰىۘ 
ُ

تٰىكَ حَدِيْث
َ
 ا

ْ
وَهَل 	-9
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10. (Ingatlah) ketika dia (Musa) melihat 
api, lalu berkata kepada keluarganya, 
“Tinggal  lah (di sini)! Sesungguhnya 
aku me  lihat api. Mudah-mudahan aku 
dapat mem bawa sedikit nyala api ke-
pada mu atau men dapat petunjuk di 
tempat api itu.”

11. Ketika mendatanginya (tempat api), dia 
(Musa) dipanggil, “Wahai Musa.

12. Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu. 
Lepas  kanlah kedua terompahmu karena 
sesungguhnya engkau berada di lembah 
yang suci, yaitu Tuwa.

13. Aku telah memilihmu, maka dengar-
kan lah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu).

14. Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak 
ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah 
Aku dan tegakkanlah salat untuk meng-
ingat-Ku.

15. Sesungguhnya hari Kiamat itu (pasti) 
akan datang. Aku hampir (benar-benar) 
me nyem    bunyikannya. (Kedatangannya 
itu di maksudkan) agar setiap jiwa di
balas sesuai dengan apa yang telah dia 
usa hakan.

16. Janganlah engkau dipalingkan darinya 
(iman pada hari Kiamat) oleh orang yang 
tidak beriman padanya dan mengikuti 
hawa nafsunya sehingga engkau binasa.

17. Apa yang ada di tangan kananmu itu, 
wahai Musa?”

18. (Musa) berkata, “Ia adalah tongkat ku. 
Aku (dapat) bersandar padanya, me ron-
tok kan (daun-daun) dengannya untuk 
(makanan) kambingku, dan me miliki 
keperluan lain padanya.”

19. (Allah) berfirman, “Lemparkanlah (tong
kat) itu, wahai Musa!”

سْتُ 
َ
ن
ٰ
ا يْٓ  ِ

اِنّ ثُوْٓا 
ُ
امْك هْلِهِ 

َ
لِا  

َ
ال

َ
ق

َ
ف نَارًا   

ٰ
رَا اِذْ  	-10

ى 
َ
عَل جِدُ 

َ
ا وْ 

َ
ا بَسٍ 

َ
بِق نْهَا  مِّ مْ 

ُ
تِيْك

ٰ
ا يْٓ  ِ

ّ
عَل

َّ
ل نَارًا 

النَّارِ هُدًى 

ىۙ  تٰىهَا نُوْدِيَ يٰمُوْسٰٓ
َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-11

وَادِ 
ْ
بِال اِنَّكَ  يْكَۚ 

َ
نَعْل عْ 

َ
اخْل

َ
ف رَبُّكَ   

۠
نَا

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ 	-12

سِ طُوًىۗ  دَّ
َ
مُق

ْ
ال

اسْتَمِعْ لِمَا يُوْحٰى 
َ
نَا اخْتَرْتُكَ ف

َ
وَا 	-13

قِمِ 
َ
وَا يْۙ  اعْبُدْنِ

َ
ف  

۠
نَا

َ
ا آ 

َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل  ُ ّٰ

الل نَا 
َ
ا اِنَّنِيْٓ  	-14

رِيْ 
ْ
وةَ لِذِك

ٰ
ل الصَّ

 
ُّ

ل
ُ
لِتُجْزٰى ك خْفِيْهَا 

ُ
ادُ ا

َ
ك

َ
تِيَةٌ ا

ٰ
ا اعَةَ   السَّ

َّ
اِن 	-15

سْعٰى 
َ
سٍۢ بِمَا ت

ْ
نَف

وَاتَّبَعَ  بِهَا  يُؤْمِنُ  ا 
َّ
ل مَنْ  عَنْهَا  نَّكَ  يَصُدَّ ا 

َ
ل

َ
ف 	-16

تَرْدٰى 
َ
هَوٰىهُ ف

كَ بِيَمِيْنِكَ يٰمُوْسٰى 
ْ
وَمَا تِل 	-17

بِهَا  هُشُّ 
َ
وَا يْهَا 

َ
عَل ؤُا 

َّ
تَوكَ

َ
ا عَصَايَۚ  هِيَ   

َ
ال

َ
ق 	-18

خْرٰى 
ُ
رِبُ ا

ٰ
نَمِيْ وَلِيَ فِيْهَا مَا

َ
ى غ

ٰ
عَل

قِهَا يٰمُوْسٰى 
ْ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-19
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20. Maka, dia (Musa) melemparkannya. Tiba-
tiba ia menjadi seekor ular yang merayap 
dengan cepat.

21. Dia (Allah) berfirman, “Ambillah dan ja
ngan takut! Kami akan mengembalikan-
nya pada keadaannya semula.

22. Kepitlah (telapak) tanganmu ke ketiak
mu, niscaya ia akan keluar dalam kea-
daan putih (bercahaya) tanpa cacat se
bagai mukjizat yang lain.

23. (Kami perintahkan itu) untuk memper-
lihat kan kepadamu sebagian tanda-
tanda kebesaran Kami yang terbesar.

Kisah Nabi Musa, Harun, Ibunda Musa, 
dan Fir‘aun
24. Pergilah kepada Fir‘aun! Sesungguhnya 

dia telah melampaui batas.”

25. Dia (Musa) berkata, “Wahai Tuhanku, 
lapang kanlah dadaku,

26. mudahkanlah untukku urusanku, 

27. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku

28. agar mereka mengerti per kataan ku.

29. Jadikanlah untukku seorang penolong 
dari keluargaku,

30. (yaitu) Harun, saudaraku.

31. Teguhkanlah kekuatanku dengannya,

32. dan sertakan dia dalam urusanku (kenabi-
an)

33. agar kami banyak bertasbih kepada-Mu,

34. dan banyak berzikir kepadaMu.

سْعٰى 
َ
ةٌ ت اِذَا هِيَ حَيَّ

َ
ىهَا ف

ٰ
ق

ْ
ل
َ
ا
َ
ف 	-20

سِيْرَتَهَا  سَنُعِيْدُهَا   ۗ
ْ

ف خَ
َ

ت ا 
َ
وَل هَا 

ْ
خُذ  

َ
ال

َ
ق 	-21

ى 
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
ال

خْرجُْ بَيْضَاءَۤ مِنْ 
َ

ى جَنَاحِكَ ت
ٰ
وَاضْمُمْ يَدَكَ اِل 	-22

خْرٰىۙ 
ُ
يَةً ا

ٰ
ءٍ ا يْرِ سُوْۤ

َ
غ

بْرٰىۚ 
ُ
ك

ْ
يٰتِنَا ال

ٰ
لِنُرِيَكَ مِنْ ا 	-23

 اِنَّهٗ طَغٰى ࣖ
َ

ى فِرْعَوْن
ٰ
اِذْهَبْ اِل 	-24

 رَبِّ اشْرحَْ لِيْ صَدْرِيْۙ 
َ

ال
َ
ق 	-25

مْرِيْۙ 
َ
رْ لِيْٓ ا وَيَسِّ 	-26

يْۙ  سَانِ
ّ
نْ لِ دَةً مِّ

ْ
 عُق

ْ
ل

ُ
وَاحْل 	-27

وْلِيْ ۖ 
َ
هُوْا ق

َ
ق

ْ
يَف 	-28

هْلِيْۙ 
َ
نْ ا يْ وَزِيْرًا مِّ ِ

ّ
 ل

ْ
وَاجْعَل 	-29

خِىۙ 
َ
 ا

َ
هٰرُوْن 	-30

زْرِيْۙ 
َ
اشْدُدْ بِهٖٓ ا 	-31

مْرِيْۙ 
َ
هُ فِيْٓ ا

ْ
شْركِ

َ
وَا 	-32

ثِيْرًاۙ 
َ
حَكَ ك سَبِّ

ُ
يْ ن

َ
ك 	-33

ثِيْرًاۗ 
َ
رَكَ ك

ُ
ك

ْ
نَذ وَّ 	-34
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35. Sesungguhnya Engkau Maha Melihat (ke 
adaan) kami.”

36. (Allah) berfirman, “Sungguh, telah diper   
ke nan kan permintaanmu, wahai Musa.

37. Sungguh, Kami benar-benar telah mem-
be ri kan nikmat kepadamu pada ke-
sempatan yang lain (sebelum ini),

38. (yaitu) ketika Kami mengilhamkan ke
pada ibumu sesuatu yang diilhamkan.

39. (Ilham itu adalah perintah Kami kepada 
ibumu), ‘Letakkanlah dia (Musa) di dalam 
peti, kemudian hanyutkanlah dia ke 
sungai (Nil). Maka, biarlah (arus) sungai 
itu membawanya ke tepi. Dia akan diambil 
oleh (Fir‘aun) musuhKu dan musuhnya.’ 
Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang dari-Ku467) dan agar engkau diasuh 
di bawah pengawasan-Ku.

40. Ketika saudara perempuanmu berjalan 
(untuk mengawasi dan mengetahui beri-
ta), dia berkata (kepada keluarga Fir‘aun), 
‘Bolehkah saya menunjukkan kepada-
mu orang yang akan memeliharanya?’ 
Maka, Kami mengembalikanmu kepada 
ibumu agar senang hatinya dan tidak 
bersedih. Engkau pernah membunuh 
seseorang (tan pa sengaja),468) lalu Kami 
selamatkan engkau dari kesulitan (yang 
besar) dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan (yang berat). 
Lalu, engkau tinggal be berapa tahun di 
antara penduduk Madyan,469) kemudian 
engkau, wahai Musa, datang menurut 
waktu yang ditetapkan.

41. Aku telah memilihmu (menjadi rasul) 
untuk-Ku.

467) Setiap orang yang memandang Nabi Musa a.s. akan merasakan cinta, kasih, dan sayang kepadanya.
468) Yang terbunuh adalah seorang bangsa Qibti yang sedang berkelahi dengan seorang Bani Israil sebagaimana 
yang dikisahkan dalam surah alQaṣaṣ/28: 15. 
469) Nabi Musa a.s. datang ke negeri Madyan untuk melarikan diri. Di sana dia dinikahkan oleh Syekh Madyan 
dengan salah seorang putrinya dan menetap beberapa tahun lamanya.

تَ بِنَا بَصِيْرًا 
ْ
ن
ُ
اِنَّكَ ك 	-35

كَ يٰمُوْسٰى 
َ
وْتِيْتَ سُؤْل

ُ
دْ ا

َ
 ق

َ
ال

َ
ق 	-36

خْرٰىٓۙ 
ُ
ةً ا يْكَ مَرَّ

َ
ا عَل نَّ

َ
دْ مَن

َ
ق

َ
وَل 	-37

كَ مَا يُوْحٰىۙٓ  مِّ
ُ
ٰٓى ا وْحَيْنَآ اِل

َ
اِذْ ا 	-38

يَمِّ 
ْ
ال فِى  ذِفِيْهِ 

ْ
اق

َ
ف ابُوْتِ  التَّ فِى  ذِفِيْهِ 

ْ
اق نِ 

َ
ا 	-39

يْ وَعَدُوٌّ  ِ
ّ
هُ عَدُوٌّ ل

ْ
خُذ

ْ
احِلِ يَأ يَمُّ بِالسَّ

ْ
قِهِ ال

ْ
يُل

ْ
ل
َ
ف

ى 
ٰ
يْ ەۚ وَلِتُصْنَعَ عَل نِّ

ةً مِّ حَبَّ
َ

يْكَ م
َ
يْتُ عَل

َ
ق

ْ
ل
َ
هٗ ۗ وَا

َّ
ل

عَيْنِيْۘ 

ى مَنْ 
ٰ
مْ عَل

ُ
ك

ُّ
دُل

َ
 ا

ْ
 هَل

ُ
وْل

ُ
ق

َ
ت

َ
خْتُكَ ف

ُ
اِذْ تَمْشِيْٓ ا 	-40

عَيْنُهَا  رَّ 
َ
تَق يْ 

َ
كَ ك مِّ

ُ
ا ٰٓى  اِل رَجَعْنٰكَ 

َ
ف هٗۗ 

ُ
ل
ُ
ف

ْ
يَّك

غَمِّ 
ْ
يْنٰكَ مِنَ ال نَجَّ

َ
سًا ف

ْ
تَ نَف

ْ
تَل

َ
 ەۗ وَق

َ
حزَْن

َ
ا ت

َ
وَل

هْلِ مَدْيَنَ ەۙ 
َ
تَ سِنِيْنَ فِيْٓ ا

ْ
بِث

َ
ل
َ
تُوْنًا ەۗ ف

ُ
كَ ف نّٰ

َ
ت
َ
وَف

مُوْسٰى دَرٍ يّٰ
َ
ى ق

ٰ
تَ عَل

ْ
مَّ جِئ

ُ
ث

سِيْۚ  
ْ
وَاصْطَنَعْتُكَ لِنَف 	-41



20. ṬĀHĀ 444 JUZ  16

42. Pergilah engkau beserta saudaramu de-
ngan (membawa) tanda-tanda (kekuasa-
an)-Ku dan janganlah kamu berdua lalai 
dalam mengingat-Ku.

43. Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun! 
Sesungguhnya dia telah melampaui batas.

44. Berbicaralah kamu berdua kepadanya 
(Fir‘aun) dengan perkataan yang lemah 
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 
takut.”

45. Keduanya berkata, “Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir dia akan 
segera menyiksa kami atau akan makin 
melampaui batas.”

46. Dia (Allah) berfirman, “Janganlah kamu 
berdua khawatir! Sesungguhnya Aku 
bersama kamu berdua. Aku mendengar 
dan melihat.

47. Maka, datanglah kamu berdua kepada-
nya (Fir‘aun) dan katakanlah, ‘Sesung
guhnya kami berdua adalah utusan 
Tuhanmu. Lepaskanlah Bani Israil ber-
sama kami dan janganlah engkau me-
nyiksa mereka.470) Sungguh, kami datang 
kepadamu dengan membawa bukti 
(atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. 
Keselamatan itu dilimpahkan kepada 
orang yang mengikuti petunjuk.

48. Sesungguhnya telah diwahyukan ke  pada 
kami bahwa siksa itu (ditimpakan) ke pada 
siapa pun yang mendustakan (para rasul) 
dan berpaling (dari tuntunannya).’”

49. Dia (Fir‘aun) berkata, “Siapakah Tuhan
mu berdua, wahai Musa?”

50. Dia (Musa) menjawab, “Tuhan kami ialah 
(Tuhan) yang telah menganugerahkan 
kepada segala sesuatu bentuk pen cipta-

470) Bani Israil pada waktu di Mesir berada di bawah perbudakan Fir‘aun. Mereka dipekerjakan untuk mendirikan 
bangunan-bangunan yang besar dan kota-kota dengan cara kerja paksa. Maka, Nabi Musa a.s. meminta kepada 
Fir‘aun agar mereka dibebaskan.

فِيْ  تَنِيَا  ا 
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هَدٰى 
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an nya (yang layak), kemudian mem-
berinya petunjuk.”471)

51. Dia (Fir‘aun) bertanya, “Bagaimana ke
ada an generasi terdahulu?”

52. Dia (Nabi Musa) menjawab, “Penge-
tahuan tentang itu ada pada Tuhanku 
di dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuz). 
Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa.

53. (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan 
bumi sebagai hamparan dan meratakan 
jalan-jalan di atasnya bagimu serta me-
nurunkan air (hujan) dari langit.” Ke-
mudian, Kami menumbuhkan dengannya 
(air hujan itu) beraneka macam tumbuh-
tumbuhan.

54. Makanlah dan gembalakanlah hewan-
hewanmu! Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (ke-
be sar an Allah) bagi orang-orang yang 
berakal.

55. Darinya (tanah) itulah Kami mencipta-
kan mu, kepadanyalah Kami akan me-
ngembali kan mu dan dari sanalah Kami 
akan mengeluarkanmu pada waktu yang 
lain.

56. Sungguh Kami benar-benar telah mem-
per  li hat kan kepadanya (Fir‘aun) tanda
tanda (kebesaran) Kami semuanya.472) 
Namun, dia mendustakan dan enggan 
(menerima kebenaran).

57. Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah engkau 
datang kepada kami untuk mengusir 
kami dari negeri kami dengan sihirmu, 
wahai Musa?

58. Kami pun pasti akan mendatangkan sihir 
semacam itu kepadamu. Buatlah suatu 

471) Petunjuk di sini maksudnya adalah akal, insting (naluri), dan kodrat alamiah untuk kelanjutan hidupnya 
masing-masing.
472) Yang dimaksud dengan tanda-tanda di sini adalah tanda-tanda kenabian Nabi Musa a.s. Pada pertemuan 
Nabi Musa a.s. dengan Fir‘aun ini, mukjizat yang diperlihatkan baru dua, yaitu tongkat menjadi ular dan tangan 
Nabi Musa a.s. menjadi putih bercahaya.
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perjanjian antara kami dan engkau 
untuk (mengadakan) pertemuan yang 
tidak akan kami dan engkau langgar 
di suatu tempat pertengahan (antara 
kedua pihak).”

59. Dia (Musa) berkata, “Waktumu (untuk 
bertemu dengan kami) ialah hari raya 
dan hendaklah orang-orang dikumpul-
kan pada waktu duha.”

60. Maka, Fir‘aun meninggalkan (tempat 
itu), lalu mengatur tipu dayanya. 
Kemudian, dia datang kembali (pada 
waktu dan tempat yang disepakati).

61. Musa berkata kepada mereka (para 
penyihir), “Celakalah kamu! Janganlah 
kamu mengada-adakan kedustaan ter-
ha dap Allah, nanti Dia membinasakan 
kamu dengan azab. Sungguh rugi orang 
yang mengada-adakan kedustaan.”

62. Mereka berbantah-bantahan tentang 
urus annya dan merahasiakan per-
cakapan nya.

63. Mereka (para penyihir) berkata, 
“Sesung guhnya dua orang ini adalah 
benar-benar penyihir yang hendak 
mengusirmu dari negerimu dengan 
sihir mereka berdua dan hendak 
melenyapkan adat kebiasaanmu yang 
utama.

64. Kumpulkanlah segala tipu daya (sihir)
mu, kemudian datanglah dalam satu 
barisan! Sungguh, beruntung orang 
yang menang pada hari ini.”

65. Mereka (para penyihir) berkata, “Wahai 
Musa, apakah engkau yang me lempar-
kan (dahulu) atau kami yang lebih dahulu 
melemparkannya?”

66. Dia (Musa) berkata, “Silakan kamu me-
lemparkan!” Tibatiba talitemali dan 
tongkat-tongkat mereka terbayang oleh-
nya (Musa) seakan-akan ia (ular-ular itu) 
merayap cepat karena sihir mereka.
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67. Maka, terlintaslah dalam hati Musa 
(perasaan) takut.

68. Kami berfirman, “Jangan takut! Sesung
guh nya engkaulah yang paling unggul.

69. Lemparkan apa yang ada di tangan 
kanan mu, niscaya ia akan menelan 
apa yang mereka buat. Sesungguh nya 
apa yang mereka buat itu hanya lah 
tipu daya penyihir (belaka). Tidak akan 
menang penyihir itu, dari mana pun ia 
datang.”

70. Lalu, para penyihir itu merunduk sujud 
seraya berkata, “Kami telah percaya 
kepa da Tuhannya Harun dan Musa.”

71. Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah kamu 
ber iman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesung guh
nya dia itu pemimpinmu yang meng ajar-
kan sihir kepadamu. Sungguh, akan ku-
potong tangan-tangan dan kaki-kakimu 
secara bersilang dan sungguh, akan aku 
salib kamu pada pangkal pohon kurma. 
Sungguh, kamu pasti akan mengetahui 
siapa di antara kita yang lebih keras dan 
lebih kekal siksaannya.”

72. Mereka (para penyihir) berkata, “Kami 
tidak akan mengutamakanmu dari pada 
buktibukti nyata (mukjizat) yang telah 
datang kepada kami (melalui Musa) dan 
daripada (Allah) yang telah menciptakan 
kami. Putuskanlah apa yang hendak 
engkau putuskan! Sesungguhnya engkau 
hanya dapat memutuskan (perkara) 
dalam kehidupan dunia ini.

73. Sesungguhnya kami telah beriman 
kepada Tuhan kami agar Dia meng-
ampuni semua kesalahan kami dan sihir 
yang telah engkau paksakan kepada 
kami. Allah lebih baik dan lebih kekal.”

74. Sesungguhnya siapa yang datang ke-
pada Tuhannya dalam keadaan ber dosa, 
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(disediakan) baginya (neraka) Jahanam. 
Dia tidak mati (sehingga terhindar dari 
azab) di dalamnya dan tidak (pula) hidup 
(dengan layak dan nyaman).

75. Siapa yang datang kepada-Nya dalam 
keadaan beriman dan telah beramal 
saleh, mereka itulah orang-orang yang 
memper oleh derajat yang tinggi (mulia),

76. (yaitu) surga-surga ‘Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya. Itulah balasan bagi orang 
yang menyucikan diri.

77. Sungguh, telah Kami wahyukan ke-
pada Musa, “Pergilah bersama hamba-
hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari 
dan pukullah laut itu untuk menjadi 
jalan yang kering bagi mereka473) tanpa 
rasa takut akan tersusul dan tanpa rasa 
khawatir (akan tenggelam).”

78. Fir‘aun dengan bala tentaranya lalu 
me ngejar mereka (Musa dan pengikut-
nya), tetapi mereka (Fir‘aun dengan bala 
tenta ranya) digulung ombak laut (yang 
dahsyat) sehingga menengge lam  kan 
mereka.

79. Fir‘aun telah menyesatkan kaumnya dan 
tidak memberi (mereka) petunjuk.

Bani Israil dan Nikmat Allah yang 
Diterimanya
80. Wahai Bani Israil, sungguh Kami telah me-

nyelamatkanmu dari musuhmu, meng-
adakan perjanjian denganmu (untuk ber-
munajat) di sebelah kanan gunung itu 
(gunung Sinai), dan menurun kan kepada-
mu474) manna dan salwa.475)

81. Makanlah sebagian yang baik-baik dari 
rezeki yang telah Kami anugerahkan ke

473) Memukul laut itu dengan tongkat (lihat surah asySyu‘arā’/26: 63).
474) Ayat ini ditujukan kepada orang Yahudi pada zaman Nabi Muhammad saw., sedangkan yang dimaksud ‘kamu’ 
pada ayat ini adalah nenek moyang mereka.
475) Lihat penjelasan ‘manna’ dan ‘salwa’ pada catatan kaki surah alBaqarah/2: 57 
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padamu. Janganlah melampaui batas 
yang menyebabkan kemurkaan-Ku akan 
menimpamu. Siapa yang ditimpa ke
murkaan-Ku, maka sungguh binasalah 
dia.

82. Sesungguhnya Aku Maha Pengampun 
bagi yang bertobat, beriman, dan ber-
buat kebajikan, kemudian tetap dalam 
petunjuk.

83. (Allah berfirman,) “Apa yang membuat 
engkau datang (ke gunung Sinai) lebih 
cepat sehingga meninggalkan kaum mu, 
wahai Musa?”

84. (Musa) berkata, “Itu mereka sedang 
menyusulku dan aku bersegera kepada-
Mu, ya Tuhanku, agar Engkau rida.”

85. Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah menguji kaum-
mu setelah engkau tinggalkan dan 
Samiri telah menyesatkan mereka.” 

86. Lalu, Musa kembali kepada kaum nya 
dalam keadaaan marah lagi sedih. Dia 
berkata, “Wahai kaumku, bukankah 
Tuhanmu telah menjanjikan kepada-
mu suatu janji yang baik? Apakah masa 
perjanjian itu terlalu lama bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan 
Tuhan menimpamu sehingga kamu me-
langgar perjanjianmu dengan ku?”

Kisah Samiri dan Patung Anak Sapi
87. Mereka berkata, “Kami tidak melanggar 

perjanjian (dengan)-mu atas kemau an 
kami sendiri. Akan tetapi, kami harus 
mem bawa beban berat476) berupa per -
hiasan kaum (Fir‘aun) itu. Kami ke
mudian melempar kannya (ke dalam 
pe rapian) dan demikian pula Samiri me-
lemparkannya.477)

476) ‘Beban berat’ yang disebutkan dalam ayat ini dapat berarti berat dalam makna fisik dan dapat pula berarti 
beban dosa karena tidak mengembalikan perhiasan yang mereka pinjam dari penduduk Mesir.
477) Mereka disuruh membawa perhiasan dari emas milik orang-orang Mesir, lalu oleh Samiri dianjurkan agar 
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88. (Dari perapian itu) kemudian dia (Samiri) 
mengeluarkan untuk mereka patung 
berwujud anak sapi yang bersuara.478) 
Mereka lalu berkata, “Inilah Tuhanmu 
dan Tuhan Musa, tetapi dia (Musa) telah 
lupa (bahwa Tuhannya di sini).”

89. Maka, tidakkah mereka memperhatikan 
bahwa (patung anak sapi itu) tidak dapat 
mem  beri jawaban kepada mereka dan 
tidak kuasa menolak mudarat maupun 
men datangkan manfaat kepada mereka?

90. Sungguh, sebelumnya Harun telah ber
kata kepada mereka, “Wahai kaum ku, 
sesung guhnya kamu hanya diberi coba-
an dengan nya (patung anak sapi) dan 
sesungguhnya Tuhanmu ialah (Allah) Yang 
Maha Pengasih. Maka, ikuti lah aku dan 
taatilah perintahku.”

91. Mereka menjawab, “Kami tidak akan 
me ninggalkannya (patung anak sapi) 
(dan) tetap akan menyembahnya sampai 
Musa kembali kepada kami.”

92. Dia (Musa) berkata, “Wahai Harun, apa 
yang menghalangimu, ketika engkau 
me  lihat mereka telah sesat,

93. dari mengikuti (dan menyusul)ku? Apa
kah engkau (sengaja) melanggar pe-
rintahku?”

94. Dia (Harun) menjawab, “Wahai putra 
ibu ku, janganlah engkau tarik janggut  ku 
dan jangan (pula engkau jambak rambut) 
kepalaku. Sesungguhnya aku khawatir 
engkau akan berkata (kepadaku), ‘Engkau 
telah memecah belah Bani Israil dan tidak 
memelihara amanatku.’” 

95. Dia (Musa) berkata, “Apa yang men-
dorongmu (berbuat demikian), wahai 
Samiri?”

perhiasan itu dilemparkan ke dalam api yang telah dinyalakannya dalam suatu lubang untuk dijadikan patung 
berbentuk anak sapi. Kemudian mereka melemparkannya dan diikuti pula oleh Samiri.
478) Lihat catatan kaki surah alA‘rāf/7: 148. 
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96. Dia (Samiri) menjawab, “Aku melihat se-
suatu yang tidak mereka lihat. Kemudian, 
aku ambil segenggam (tanah) bekas 
jejak rasul (Jibril) lalu aku lempar kan 
(ke dalam mulut patung anak sapi).479) 
Demikianlah nafsuku mem bujukku.” 

97. Dia (Musa) berkata (kepada Samiri), 
“Pergilah kau! Sesungguhnya di dalam 
kehidupan (dunia) engkau (hanya dapat) 
mengatakan, ‘Jangan sentuh (aku).’480) 
Engkau pasti mendapat (hukuman) 
yang telah dijanjikan (di akhirat) yang 
tidak akan dapat engkau hindari. Lihat
lah tuhanmu itu yang tetap engkau 
sembah. Kami pasti akan mem bakar  nya, 
kemudian sungguh kami akan meng  ham-
bur kan (abu)-nya ke laut.”

98. Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah 
yang tidak ada tuhan selain Dia. Ilmu
Nya meliputi segala sesuatu.

99. Demikianlah Kami kisahkan kepadamu 
(Nabi Muhammad) sebagian kisah umat 
yang terdahulu dan sungguh, telah Kami 
anugerahkan kepadamu suatu per  -
ingatan (Al-Qur’an) dari sisi Kami.

100. Siapa yang berpaling darinya (Al-Qur’an), 
sesungguhnya dia akan memikul beban 
yang berat (dosa) pada hari Kiamat.

101. Mereka kekal di dalamnya. Sangat 
buruk lah beban (dosa) itu bagi mereka 
pada hari Kiamat,

479) Menurut jumhur ulama, yang dimaksud dengan ‘jejak rasul’ adalah jejak telapak kuda Jibril a.s. Pendapat 
ini menjelaskan bahwa Samiri mengambil segumpal tanah dari jejak telapak kuda itu lalu melemparkannya 
ke dalam logam yang sedang dihancurkan sehingga logam itu berbentuk anak sapi yang mengeluarkan suara. 
Adapun sebagian kecil mufasir berpendapat bahwa ‘jejak rasul’ di sini adalah ajaran-ajarannya. Menurut 
paham ini Samiri mengambil sebagian ajaran Nabi Musa a.s. kemudian meninggalkan ajaran-ajaran itu 
sehingga dia menjadi sesat. 
480) Larangan menyentuh Nabi Musa a.s. bertujuan agar Samiri hidup terpencil sebagai hukuman di dunia. 
Adapun sebagai hukuman di akhirat, dia akan ditempatkan di neraka.
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Fenomena Hari Kiamat
102. (yaitu) pada hari ketika sangkakala 

ditiup.481) Pada hari itu Kami kumpulkan 
para pendurhaka dengan (wajah) pucat 
(penuh ketakutan).

103. Mereka berbisik satu sama lain, “Kamu 
tinggal (di dunia) tidak lebih dari 
sepuluh (hari).”

104. Kami lebih mengetahui apa yang akan 
mereka katakan, ketika orang yang 
paling lurus jalannya482) mengatakan, 
“Kamu tinggal (di dunia) tidak lebih dari 
sehari saja.”

105. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 
Muham  mad) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Tuhanku akan meng-
hancurkannya (pada hari Kiamat) se-
hancur-hancurnya,

106. kemudian Dia akan menjadikan (bekas 
gunung-gunung) itu dataran yang (ter-
hampar) rata. 

107. Engkau tidak akan melihat lagi dataran 
rendah dan dataran tinggi di sana.”

108. Pada hari itu mereka mengikuti (pang
gilan) penyeru (Israfil) tanpa ber belok
belok. Semua suara tunduk me rendah 
kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 
sehingga yang kamu dengar hanyalah 
bisik-bisik.

109. Pada hari itu tidak berguna syafaat, 
kecuali dari orang yang telah diberi 
izin oleh Yang Maha Pengasih dan yang 
diridai perkata annya.

110. Dia (Allah) mengetahui apa yang di 
hadapan mereka (yang akan terjadi) 
dan apa yang di belakang mereka (yang 
telah terjadi), sedangkan ilmu mereka 
tidak dapat meliputiNya.

481) Tiupan sangkakala yang kedua adalah tiupan untuk membangkitkan manusia dari kuburnya atau meng
hidupkannya kembali.
482) Maksudnya adalah orang yang lurus pikirannya atau amalnya di antara orang yang berdosa.
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بِهٖ عِل
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111. Semua wajah tertunduk di hadapan 
(Allah) Yang Mahahidup lagi Maha 
Meng  urus. Sungguh rugi orang yang 
mem bawa kezaliman.

112. Siapa yang mengerjakan kebajikan dan 
dia (dalam keadaan) beriman, maka dia 
tidak khawatir akan perlakuan zalim 
(terhadap nya) dan tidak (pula khawatir) 
akan pengurangan haknya.

Al-Qur’an sebagai Pengajaran
113. Demikianlah, Kami menurunkan Al-

Qur’an dalam bahasa Arab dan Kami 
telah menjelaskan berulang-ulang di 
dalamnya sebagian dari ancaman agar 
mereka bertakwa atau agar (Al-Qur’an) 
itu memberi pengajaran bagi mereka.

114. Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar
benarnya. Janganlah engkau (Nabi 
Muham mad) tergesa-gesa (membaca) 
Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuan-
nya ke padamu483) dan katakanlah, “Ya 
Tuhan ku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”

Kisah Nabi Adam dan Tipu Daya Iblis
115. Sungguh telah Kami perintahkan484) 

Adam dahulu (agar tidak mendekati 
pohon keabadian), tetapi dia lupa dan 
Kami tidak mendapati padanya tekad 
yang kuat (untuk menjauhi larangan).

116. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada 
para malaikat, “Sujudlah kamu kepada 
Adam!” Mereka pun sujud, tetapi Iblis 
(enggan). Dia menolak.

117. Kemudian Kami berfirman, “Wahai 
Adam, sesungguhnya (Iblis) inilah 
musuh bagimu dan bagi istrimu. Maka, 
sekali-kali jangan sampai dia me nge-
luarkan kamu berdua dari surga. Kelak 
kamu akan menderita.

483) Nabi Muhammad saw. dilarang oleh Allah Swt. mengikuti bacaan Jibril kata demi kata sebelum Jibril selesai 
mem bacakannya agar beliau menghafal dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan. Allah Swt. menjamin 
bahwa beliau akan mampu menghafal ayat-ayat yang diturunkan kepadanya.
484) Pesan Allah Swt. ini tersebut dalam surah alBaqarah/2: 35. 
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حَيِّ ال

ْ
وُجُوْهُ لِل
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ْ
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ي
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118. Sesungguhnya (ada jaminan) untukmu 
bahwa di sana engkau tidak akan 
kelaparan dan tidak akan telanjang.

119. Sesungguhnya di sana pun engkau tidak 
akan merasa dahaga dan tidak akan 
ditimpa terik matahari.” 

120. Maka, setan membisikkan (pikiran jahat) 
kepadanya. Ia berkata, “Wahai Adam, 
maukah aku tunjukkan kepadamu 
pohon khuldi (keabadian) dan kerajaan 
yang tidak akan binasa?”

121. Lalu, mereka berdua memakannya se-
hingga tampaklah oleh keduanya aurat 
mereka dan mulailah keduanya me-
nutupinya dengan daun-daun (yang 
ada di) surga. Adam telah melanggar 
(perintah) Tuhannya dan khilaflah dia.485)

122. Tuhannya kemudian memilihnya (men-
jadi rasul). Maka, Dia menerima tobat-
nya dan memberinya petunjuk.

123. Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu 
berdua dari surga bersama-sama. 
Sebagi an kamu (Adam dan keturunan-
nya) men jadi musuh bagi yang lain. 
Jika datang ke pa damu petunjuk dari-
Ku, (ketahuilah bahwa) siapa yang me-
ngikuti petunjukKu, dia tidak akan 
sesat dan tidak akan celaka.

124. Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya ke hidupan 
yang sempit. Kami akan me ngumpul-
kan nya pada hari Kiamat dalam keadaan 
buta.”

125. Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa 
Engkau mengumpulkan aku dalam ke
ada an buta, padahal sungguh dahulu 
aku dapat melihat?”

485) Yang dimaksud dengan ‘melanggar (perintah) Tuhannya’ di sini ialah melanggar larangan Allah Swt. karena 
lupa atau tidak sengaja sebagaimana disebutkan dalam ayat 115 surah ini. Adapun yang dimaksud ‘khilaf’ adalah 
mengikuti apa yang dibisikkan setan. Meskipun tidak begitu besar menurut ukuran manusia biasa, kesalahan Nabi 
Adam a.s. sudah dinamai melanggar karena tingginya martabat Nabi Adam a.s. dan untuk menjadi teladan bagi 
orang besar dan pemimpin-pemimpin agar menjauhi perbuatan-perbuatan yang terlarang seberapa pun kecilnya.
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126. Dia (Allah) berfirman, “Memang seperti 
itulah (balasanmu). (Dahulu) telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, lalu 
engkau mengabaikannya. Begitu (pula) 
pada hari ini engkau diabaikan.”

Balasan bagi Orang yang Melampaui Batas
127. Demikianlah Kami membalas orang yang 

melampaui batas dan tidak per caya 
pada ayatayat Tuhannya. Sungguh, azab 
di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. 

128. Tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka 
(orang-orang musyrik) tentang berapa 
banyak generasi sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan, (padahal) mereka 
melewati (bekasbekas) tempat tinggal 
mereka (generasi itu)? Sesungguh nya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang berakal.

129. Seandainya tidak ada suatu ketetapan 
yang terdahulu dari Tuhanmu serta 
tidak ada ajal yang telah ditentukan 
(bagi mereka),486) pastilah (siksaan itu 
langsung menimpa mereka).

130. Maka, bersabarlah engkau (Nabi Mu-
ham mad) atas apa yang mereka kata-
kan dan bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu sebelum matahari terbit dan 
sebelum terbenam. Bertasbihlah (pula) 
pada waktu tengah malam dan di ujung 
siang hari agar engkau merasa tenang.

Perilaku terhadap Harta dan Keluarga
131. Janganlah sekali-kali engkau tujukan 

pan dangan matamu pada kenikmat an 
yang telah Kami anugerahkan ke pada 
beberapa golongan dari mereka (sebagai) 
bunga kehidupan dunia agar Kami uji 
mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.

132. Perintahkanlah keluargamu melaksana  -
kan salat dan bersabarlah dengan sung-

486) Ajal yang ditentukan maksudnya adalah waktu yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. untuk menurunkan 
azab.
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guh-sungguh dalam mengerjakan nya. 
Kami tidak meminta rezeki ke  pada  mu. 
Kami lah yang memberi rezeki kepada
mu. Kesudahan (yang baik di dunia 
dan akhirat) adalah bagi orang yang 
bertakwa.

Permintaan Kaum Musyrik agar Nabi 
Mendatangkan Mukjizat
133. Mereka berkata, “Mengapa dia (Nabi 

Muhammad) tidak membawa tan da 
(mukjizat) kepada kami dari Tuhan
nya?”487) Bukankah telah datang kepada 
mereka bukti nyata yang tersebut di 
dalam kitab-kitab terdahulu?

134. Seandainya Kami binasakan mereka 
dengan suatu siksaan sebelum (bukti 
itu da tang), tentulah mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau 
utus seorang rasul kepada kami se hingga 
kami mengikuti ayatayatMu sebelum 
kami menjadi hina dan rendah?”

135. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap 
(ki ta) menanti, maka menantilah! Kelak 
kamu akan mengetahui siapa yang ber-
ada di ja lan yang lurus dan siapa yang 
telah men dapat petunjuk.”

JUZ 17

AL-ANBIYĀ’
(PARA NABI)

Makkiyyah, Surah ke21: 112 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kelalaian Manusia terhadap Hari Kiamat
1. Telah makin dekat kepada manusia per-

hitungan (amal) mereka, sedangkan 
mereka dalam keadaan lengah lagi ber-
paling (darinya).

487) Lihat surah alIsrā’/17: 9093
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  ۚ
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عْرِضُوْن مُّ
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2. Tidaklah diturunkan kepada mereka 
peringatan yang baru dari Tuhan, kecuali 
mereka mendengarkannya sambil ber-
main-main

3. (dan) hati mereka dalam keadaan lalai.  
Mereka, orangorang yang zalim itu, 
me  raha siakan pembicaraan (dengan 
saling ber bisik), “Bukankah (orang) ini 
(Nabi Mu ham  mad) tidak lain hanya lah 
seorang manusia seperti kamu? Apakah 
kamu mengikuti sihir itu488) padahal 
kamu menyaksikannya?” 

4. Dia (Nabi Muhammad) berkata, “Tuhan-
ku mengetahui (semua) perkataan 
di la ngit serta di bumi dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

5. Bahkan, mereka berkata, “(Al-Qur’an 
itu buah) mimpi-mimpi kosong. Malah, 
dia (Nabi Muhammad) merekaya sa-
nya. Lebih dari itu, dia seorang pe nyair. 
Maka, hendaklah dia mendatangkan 
kepada kami suatu tanda (mukjizat) se
bagai mana rasul-rasul yang diutus ter-
dahulu.”

6. Tidak ada satu pun (penduduk) negeri 
sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan itu beriman, (padahal telah 
Kami kirimkan bukti). Apakah mereka 
(penduduk Makkah) akan beriman (jika 
Kami kirimkan bukti)?

7. Kami tidak mengutus sebelum engkau 
(Nabi Muhammad) melainkan beberapa 
orang laki-laki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka. Maka, bertanyalah 
kepada orang yang berilmu jika kamu 
tidak mengetahui.

8. Kami tidak menjadikan mereka (para 
utusan) sebagai jasad yang tidak mem
butuhkan makanan. Mereka tidak (pula) 
hidup kekal.

488) Yang mereka maksud dengan sihir di sini ialah ayat-ayat Al-Qur’an.

ا 
َّ
اِل حْدَثٍ 

ُّ
م هِمْ  بِّ

رَّ نْ  مِّ رٍ 
ْ
ذكِ نْ  مِّ تِيْهِمْ 

ْ
يَأ مَا  	-2

 ۙ
َ

عَبُوْن
ْ
اسْتَمَعُوْهُ وَهُمْ يَل

ذِيْنَ 
َّ
ال النَّجْوَىۖ  وا  سَرُّ

َ
وَا وْبُهُمْۗ 

ُ
ل
ُ
ق اهِيَةً 

َ
ل 	-3

 
َ

توُْن
ْ
تَأ

َ
ف
َ
ا مْۚ 

ُ
ك

ُ
ثْل مِّ بَشَرٌ  ا 

َّ
اِل آ 

َ
هٰذ  

ْ
هَل مُوْاۖ 

َ
ظَل

 
َ

نْتُمْ تُبْصِرُوْن
َ
حْرَ وَا السِّ

رْضِۖ 
َ
ا

ْ
وَال مَاءِۤ  السَّ فِى   

َ
وْل

َ
ق

ْ
ال مُ 

َ
يَعْل يْ  ِ

رَبّ  
َ

ل
ٰ
ق 	-4

عَلِيْمُ 
ْ
مِيْعُ ال وَهُوَ السَّ

 هُوَ 
ْ

تَرٰىهُ بَل
ْ
امٍۢ بَلِ اف

َ
حْل

َ
ضْغَاثُ ا

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
 ق

ْ
بَل 	-5

 
َ

وْن
ُ
ل وَّ

َ
ا

ْ
 ال

َ
رْسِل

ُ
مَآ ا

َ
يَةٍ ك

ٰ
تِنَا بِا

ْ
يَأ

ْ
ل
َ
شَاعِرٌۚ ف

هُمْ 
َ
ف
َ
ا نٰهَاۚ 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا رْيَةٍ 

َ
ق نْ  مِّ هُمْ 

َ
بْل

َ
ق تْ 

َ
مَن

ٰ
ا مَآ  	-6

 
َ

يُؤْمِنُوْن

يْهِمْ 
َ
اِل نُّوْحِيْٓ  ا 

ً
رِجَال ا 

َّ
اِل كَ 

َ
بْل

َ
ق نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا وَمَآ  	-7

 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
تُمْ ل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
رِ اِن

ْ
ك ِ

ّ
 الذ

َ
هْل

َ
وْٓا ا

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ف

عَامَ وَمَا   الطَّ
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا يَأ

َّ
نٰهُمْ جَسَدًا ل

ْ
وَمَا جَعَل 	-8

انُوْا خٰلِدِيْنَ 
َ
ك
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9. Kemudian Kami tepati janji kepada 
mereka (para utusan). Maka, Kami 
selamatkan mereka dan orang-orang 
yang Kami kehendaki dan Kami binasa-
kan orang-orang yang melampaui batas.

10. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nurunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-
Qur’an) yang di dalamnya terdapat 
peringatan bagimu. Apakah kamu tidak 
mengerti?

Cara Allah Membinasakan Orang Kafir
11. Betapa banyak (penduduk) negeri yang 

zalim telah Kami binasakan dan Kami 
lahirkan generasi yang lain setelah 
mereka (sebagai penggantinya).

12. Maka, ketika mereka menyadari (dekat
nya) azab Kami, tibatiba mereka me
larikan diri darinya (negeri itu).

13. Janganlah kamu berlari tergesa-gesa. 
Kembalilah kamu kepada kesenangan 
hidupmu dan tempat-tempat kediaman-
mu (yang baik) agar kamu dapat ditanya.

14. Mereka berkata, “Betapa celaka kami! 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
zalim.”

15. Kemudian, (kalimat) itu selalu menjadi 
keluhan mereka hingga mereka Kami 
jadikan seperti tanaman yang telah 
dituai dan (seperti api yang) padam.

Tujuan Penciptaan Alam
16. Kami tidak menciptakan langit dan bumi 

serta segala apa yang ada di antara 
keduanya dengan main-main.

17. Seandainya Kami hendak menjadikan 
sesuatu sebagai permainan, tentulah 
Kami akan membuatnya dari sisi Kami,489) 
jika Kami benar-benar menghendaki 
ber buat (demikian).

489) ‘Dari sisi Kami’ maksudnya ialah yang sesuai dengan sifat-sifat Allah Swt.

شَاءُۤ 
َّ
ن وَمَنْ  يْنٰهُمْ  جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف وَعْدَ 

ْ
ال نٰهُمُ 

ْ
صَدَق مَّ 

ُ
ث 	-9

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
نَا ال

ْ
ك

َ
هْل

َ
وَا

ا 
َ

ل
َ
ف
َ
ا مْۗ 

ُ
ركُ

ْ
ذكِ فِيْهِ  بًا 

ٰ
كِت مْ 

ُ
يْك

َ
اِل نَآ 

ْ
نْزَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
ل 	-10

ࣖ 
َ

وْن
ُ
تَعْقِل

نَا 
ْ
شَأ

ْ
ن
َ
ا انَتْ ظَالِمَةً وَّ

َ
رْيَةٍ ك

َ
صَمْنَا مِنْ ق

َ
مْ ق

َ
وكَ 	-11

خَرِيْنَ 
ٰ
وْمًا ا

َ
بَعْدَهَا ق

 ۗ
َ

ضُوْن
ُ
نْهَا يَركْ سَنَآ اِذَا هُمْ مِّ

ْ
وْا بَأ حَسُّ

َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-12

فِيْهِ  تُمْ 
ْ
تْرِف

ُ
ا مَآ  ى 

ٰ
اِل وَارْجِعُوْٓا  ضُوْا 

ُ
تَركْ ا 

َ
ل 	-13

 
َ

وْن
ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
وَمَسٰكِنِك

ا ظٰلِمِيْنَ  نَّ
ُ
نَآ اِنَّا ك

َ
وْا يٰوَيْل

ُ
ال

َ
ق 	-14

نٰهُمْ 
ْ
جَعَل ى  حَتّٰ دَعْوٰىهُمْ  كَ 

ْ
ل تِّ تْ 

َ
زَال مَا 

َ
ف 	-15

مِدِيْنَ 
ٰ
حَصِيْدًا خ

بَيْنَهُمَا  وَمَا  رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مَاءَۤ  السَّ نَا 

ْ
ق

َ
خَل وَمَا  	-16

عِبِيْنَ 
ٰ
ل

 
ْ

دُنَّآ ۖ اِن
َّ
نٰهُ مِنْ ل

ْ
ذ خَ

َّ
ات

َّ
هْوًا ل

َ
 ل

َ
 نَّتَّخِذ

ْ
ن

َ
رَدْنَآ ا

َ
وْ ا

َ
ل 	-17

عِلِيْنَ 
ٰ
ا ف نَّ

ُ
ك
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18. Sebaliknya, Kami melemparkan yang 
hak (kebenaran) kepada yang batil (tidak 
benar) lalu (yang hak) itu meng hancur-
kan nya. Maka, seketika itu ia (yang batil) 
lenyap. Celakalah kamu karena kamu 
menyifati (Allah dengan sifatsifat yang 
tidak pantas bagiNya).490)

19. Hanya milikNya siapa yang di langit dan 
di bumi. (Malaikat-malaikat) yang di sisi-
Nya tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembahNya dan tidak (pula) me
rasa letih.

20. Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih 
pada waktu malam dan siang dengan 
tidak hentihentinya.

21. Apakah mereka mengambil dari bumi 
tuhan-tuhan yang dapat menghidupkan 
(orangorang yang mati)?

22. Seandainya pada keduanya (langit dan 
bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, 
tentu keduanya telah binasa. Mahasuci 
Allah, Tuhan pemilik ʻArasy, dari apa 
yang mereka sifatkan.

23. (Allah) tidak ditanya tentang apa yang 
Dia kerjakan, tetapi merekalah yang akan 
ditanya.

24. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan 
selain-Nya? Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Kemukakanlah alasan-alasan mu! 
Ini (ajaran tauhid) adalah se suatu yang 
selalu diingatkan kepada orang yang 
bersamaku dan kepada orang sebelum-
ku.” Akan tetapi, ke banyakan mereka 
tidak mengetahui yang hak (ke benaran) 
sehingga mereka ber paling.

Bukti-Bukti Kesesatan Kaum Musyrik
25. Kami tidak mengutus seorang rasul pun 

se belum engkau (Nabi Muhammad), me-
lainkan Kami mewahyukan ke padanya 
bahwa tidak ada tuhan selain Aku. Maka, 
sembahlah Aku.

490) Contoh penyifatan yang tidak pantas adalah sangkaan bahwa Allah Swt. mempunyai istri dan anak.

اِذَا 
َ
يَدْمَغُهٗ ف

َ
بَاطِلِ ف

ْ
ى ال

َ
حَقِّ عَل

ْ
 بِال

ُ
ذِف

ْ
ق
َ
 ن

ْ
بَل 	-18

 
َ

وْن
ُ
ا تَصِف  مَِّ

ُ
وَيْل

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
هُوَ زَاهِقٌۗ وَل

ا 
َ
رْضِۗ وَمَنْ عِنْدَهٗ ل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال هٗ مَنْ فِى السَّ

َ
وَل 	-19

 ۚ
َ

ا يَسْتَحْسِرُوْن
َ
 عَنْ عِبَادَتِهٖ وَل

َ
بِرُوْن

ْ
يَسْتَك

 
َ

تُرُوْن
ْ
ا يَف

َ
هَارَ ل  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
 ال

َ
حُوْن يُسَبِّ 	-20

 
َ

شِرُوْن
ْ
رْضِ هُمْ يُن

َ
ا

ْ
نَ ال لِهَةً مِّ

ٰ
ا ا وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
مِ ات

َ
ا 	-21

سُبْحٰنَ 
َ
سَدَتَاۚ ف

َ
ف

َ
ُ ل ّٰ
ا الل

َّ
لِهَةٌ اِل

ٰ
 فِيْهِمَآ ا

َ
ان

َ
وْ ك

َ
ل 	-22

 
َ

وْن
ُ
عَرْشِ عَمَّا يَصِف

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
الل

 
َ

وْن
ُ
ل ٔـَ  وَهُمْ يُسْ

ُ
عَل

ْ
ا يَف  عَمَّ

ُ
ل ٔـَ ا يُسْ

َ
ل 	-23

مْۚ 
ُ
 هَاتوُْا بُرْهَانكَ

ْ
ل

ُ
لِهَةًۗ ق

ٰ
وْا مِنْ دُوْنِهٖٓ ا

ُ
ذ خَ

َّ
مِ ات

َ
ا 	-24

 
ْ

بَل بْلِيْۗ 
َ
ق مَنْ  رُ 

ْ
وَذكِ عِيَ  مَّ مَنْ  رُ 

ْ
ذكِ ا 

َ
هٰذ

 
َ

عْرِضُوْن هُمْ مُّ
َ
حَقَّ ف

ْ
ۙ ال

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
رُهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
ا

ا نُوْحِيْٓ 
َّ
سُوْلٍ اِل بْلِكَ مِنْ رَّ

َ
نَا مِنْ ق

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا 	-25

اعْبُدُوْنِ 
َ
 ف

۠
نَا

َ
آ ا

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
نَّهٗ ل

َ
يْهِ ا

َ
اِل
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26. Mereka berkata, “Tuhan Yang Maha 
Pengasih telah menjadikan (malaikat) 
se bagai anak.” Mahasuci Dia. Sebalik-
nya, mereka (para malaikat itu) adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan.

27. Mereka tidak berbicara mendahului
Nya dan mereka mengerjakan perintah-
perintah-Nya.

28. Dia (Allah) mengetahui segala se suatu 
yang ada di hadapan mereka (malaikat) 
dan yang ada di belakang mereka. Mereka 
tidak memberi syafaat melain kan kepada 
orang yang Dia ridai dan mereka selalu 
berhatihati karena takut kepadaNya.

29. Siapa saja di antara mereka (malaikat) 
yang berkata, “Sesungguhnya aku 
adalah tuhan selain-Nya,” maka (dia) 
itu Kami beri balasan dengan (neraka) 
Jahanam. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orangorang zalim.

Fenomena Alam sebagai Bukti Kekuasaan 
Allah
30. Apakah orangorang kafir tidak me nge

tahui bahwa langit dan bumi, ke dua-
nya, dahulu menyatu, kemudian Kami 
memisahkan keduanya dan Kami men-
jadi kan segala sesuatu yang hidup ber asal 
dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?

31. Kami telah menjadikan di bumi gunung-
gunung yang kukuh agar (tidak) ber
guncang bersama mereka dan Kami 
menjadikan (pula) di sana jalan-jalan yang 
luas agar mereka mendapat petunjuk.

32. Kami menjadikan langit sebagai atap 
yang terpelihara, tetapi mereka tetap 
berpaling dari tanda-tandanya (yang 
menunjukkan kebesaran Allah,  seperti 
matahari dan bulan).

33. Dialah yang telah menciptakan malam 
dan siang, matahari dan bulan. Masing-
masing beredar pada garis edarnya.

 عِبَادٌ 
ْ

دًا سُبْحٰنَهٗۗ بَل
َ
حْمٰنُ وَل  الرَّ

َ
ذ خَ

َّ
وا ات

ُ
ال

َ
وَق 	-26

 ۙ
َ

رَمُوْن
ْ
ك مُّ

 
َ

وْن
ُ
مْرِهٖ يَعْمَل

َ
وْلِ وَهُمْ بِا

َ
ق

ْ
وْنَهٗ بِال

ُ
ا يَسْبِق

َ
ل 	-27

ا 
َ
وَل هُمْ 

َ
ف

ْ
خَل وَمَا  يْدِيْهِمْ 

َ
ا بَيْنَ  مَا  مُ 

َ
يَعْل 	-28

نْ خَشْيَتِهٖ  ا لِمَنِ ارْتَضٰى وَهُمْ مِّ
َّ
ۙ اِل

َ
عُوْن

َ
يَشْف

 
َ

وْن
ُ
مُشْفِق

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
ف دُوْنِهٖ  نْ  مِّ هٌ 

ٰ
اِل يْٓ  ِ

اِنّ مِنْهُمْ   
ْ

ل
ُ
ق يَّ وَمَنْ   ۞ 	-29

لِمِيْنَ ࣖ جزِْى الظّٰ
َ

لِكَ ن
ٰ

ذ
َ
مَۗ  ك جزِْيْهِ جَهَنَّ

َ
ن

رْضَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال  السَّ

َّ
ن

َ
ا ا رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
مْ يَرَ ال

َ
وَل

َ
ا 	-30

 
َّ

ل
ُ
مَاءِۤ ك

ْ
نَا مِنَ ال

ْ
نٰهُمَاۗ وَجَعَل

ْ
ق

َ
ت

َ
ف

َ
ا ف

ً
ا رَتْق

َ
انَت

َ
ك

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ

ل
َ
ف
َ
ۗ  ا يْءٍ حَيٍّ

َ
ش

بِهِمْۖ  تَمِيْدَ   
ْ

ن
َ
ا رَوَاسِيَ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  نَا 

ْ
وَجَعَل 	-31

 
َ

هُمْ يَهْتَدُوْن
َّ
عَل

َّ
ا ل

ً
نَا فِيْهَا فِجَاجًا سُبُل

ْ
وَجَعَل

عَنْ  وَهُمْ  وْظًاۚ 
ُ
حْف

َّ
م ا 

ً
ف

ْ
سَق مَاءَۤ  السَّ نَا 

ْ
وَجَعَل 	-32

 
َ

يٰتِهَا مُعْرِضُوْن
ٰ
ا

مْسَ  وَالشَّ هَارَ  وَالنَّ  
َ

يْل
َّ
ال قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال وَهُوَ  	-33

 
َ

كٍ يَّسْبَحُوْن
َ
ل
َ
 فِيْ ف

ٌّ
ل

ُ
مَرَۗ  ك

َ
ق

ْ
وَال
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Kehidupan di Dunia Tidak Kekal
34. Kami tidak menjadikan keabadian bagi 

seorang manusia pun sebelum engkau 
(Nabi Muhammad). Maka, jika engkau 
wafat, apakah mereka akan kekal?

35. Setiap yang bernyawa akan merasa
kan kematian. Kami menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan. Kepada Kamilah kamu akan di-
kembalikan.

36. Apabila orang-orang yang kufur itu 
melihat engkau (Nabi Muhammad), 
mereka hanya menjadikan engkau bahan 
ejekan. (Mereka mengatakan,) “Inikah 
orang yang mencela tuhan-tuhan mu?” 
Padahal, mereka orang yang ingkar 
meng  ingat (Allah) Yang Maha Pengasih.

Watak dan Perilaku Manusia
37. Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-

gesa. Kelak Aku akan memperlihatkan 
kepadamu (azab yang menjadi) tanda
tanda (kekuasaan)-Ku. Maka, janganlah 
kamu meminta Aku menyegerakannya.

38. Mereka berkata, “Kapankah janji ini 
(akan datang), jika kamu orang yang 
benar?”

39. Seandainya orang-orang yang kufur itu 
mengetahui saat mereka tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari wajah 
dan punggung mereka dan saat mereka 
tidak mendapat pertolongan, (tentulah 
mereka tidak meminta agar azab itu 
disegerakan).

40. Sebenarnya (hari Kiamat) itu akan 
datang kepada mereka secara tibatiba, 
lalu menjadikan mereka panik. Maka, 
mereka tidak sanggup menolaknya dan 
tidak pula diberi penangguhan (waktu).

41. Sungguh, rasul-rasul sebelum engkau 
(Nabi Muhammad) telah diperolok-

تَّ  ىِٕنْ مِّ
۟
ا
َ
ف
َ
دَۗ ا

ْ
ل خُ

ْ
بْلِكَ ال

َ
نْ ق نَا لِبَشَرٍ مِّ

ْ
وَمَا جَعَل 	-34

 
َ

لِدُوْن خٰ
ْ
هُمُ ال

َ
ف

رِّ 
بِالشَّ مْ 

ُ
وكْ

ُ
وَنَبْل مَوْتِۗ 

ْ
ال ةُ 

َ
ذَاىِٕۤق سٍ 

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
ك 	-35

 
َ

يْنَا تُرْجَعُوْن
َ
نَةًۗ وَاِل

ْ
يْرِ فِت خَ

ْ
وَال

ا 
َّ
اِل وْنكََ 

ُ
تَّخِذ يَّ  

ْ
اِن ا  رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال كَ 

ٰ
رَا وَاِذَا  	-36

رِ 
ْ
مْۚ وَهُمْ بِذِك

ُ
لِهَتَك

ٰ
رُ ا

ُ
ك

ْ
ذِيْ يَذ

َّ
ا ال

َ
هٰذ

َ
هُزُوًاۗ ا

  
َ

فِرُوْن
ٰ
حْمٰنِ هُمْ ك الرَّ

ا 
َ

ل
َ
يٰتِيْ ف

ٰ
مْ ا

ُ
ورِيْك

ُ
 مِنْ عَجَلٍۗ سَا

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
خُلِقَ ال 	-37

وْنِ 
ُ
سْتَعْجِل

َ
ت

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَعْدُ اِن

ْ
ا ال

َ
 مَتٰى هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-38

عَنْ   
َ

وْن
ُّ
ف

ُ
يَك ا 

َ
ل حِيْنَ  رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال مُ 

َ
يَعْل وْ 

َ
ل 	-39

هُمْ  ا 
َ
وَل ظُهُوْرِهِمْ  عَنْ  ا 

َ
وَل النَّارَ  جُوْهِهِمُ  وُّ

 
َ

يُنْصَرُوْن

 
َ

يَسْتَطِيْعُوْن ا 
َ

ل
َ
ف بْهَتُهُمْ 

َ
ت
َ
ف بَغْتَةً  تِيْهِمْ 

ْ
تَأ  

ْ
بَل 	-40

 
َ

ا هُمْ يُنْظَرُوْن
َ
هَا وَل رَدَّ

حَاقَ 
َ
ف بْلِكَ 

َ
ق نْ  مِّ بِرُسُلٍ  اسْتُهْزِئَ  دِ 

َ
ق

َ
وَل 	-41
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olokkan, lalu (karena itu) turunlah 
kepada orang-orang yang mencemooh 
mereka (rasulrasul) apa (azab) yang 
selalu mereka perolok-olokkan.

Ketentuan Allah Tidak Dapat Ditolak
42. Katakanlah, “Siapakah yang akan men-

jaga kamu pada waktu malam dan 
siang dari (siksaan) Allah Yang Maha 
Pengasih?” Bahkan, mereka berpaling 
dari mengingat Tuhan mereka.

43. Ataukah mereka mempunyai tuhan-
tuhan selain Kami yang dapat me-
me lihara mereka (dari azab Kami)? 
(Tuhantuhan mereka itu) tidak sanggup 
me  nolong diri mereka sendiri dan tidak 
(pula) dilindungi dari (azab) Kami.

44. Sebenarnya Kami telah memberi mereka 
dan nenek moyang mereka kenikmatan 
(hidup di dunia) hingga panjang usia 
mereka. Maka, tidakkah mereka melihat 
bahwa Kami mendatangi negeri (yang 
berada di bawah kekuasaan orang kafir), 
lalu Kami kurangi luasnya dari ujung-
ujungnya? Merekakah yang menang?

45. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya aku hanya memperingatkanmu 
dengan wahyu.” Akan tetapi, orang-
orang tuli (musyrik) tidak mendengarkan 
seruan bila mereka diberi peringatan.

46. Jika mereka ditimpa sedikit saja azab 
Tuhanmu, pastilah mereka berkata, 
“Celakalah kami! Sesungguhnya kami 
adalah orang yang selalu menzalimi (diri 
sendiri).”

Keadilan Allah
47. Kami akan meletakkan timbangan (amal) 

yang tepat pada hari Kiamat, sehingga 
tidak seorang pun dirugikan walau
pun sedikit. Sekalipun (amal itu) hanya 
seberat biji sawi, pasti Kami mendatang
kannya. Cukuplah Kami sebagai pembuat 
perhitungan.

 ࣖ
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك ذِيْنَ سَخِرُوْا مِنْهُمْ مَّ

َّ
بِال

حْمٰنِۗ   هَارِ مِنَ الرَّ يْلِ وَالنَّ
َّ
مْ بِال

ُ
ؤُك

َ
ل
ْ
ك  مَنْ يَّ

ْ
ل

ُ
ق 	-42

 
َ

عْرِضُوْن هِمْ مُّ رِ رَبِّ
ْ
 هُمْ عَنْ ذكِ

ْ
بَل

 
َ

ا يَسْتَطِيْعُوْن
َ
نْ دُوْنِنَاۗ  ل لِهَةٌ تَمْنَعُهُمْ مِّ

ٰ
هُمْ ا

َ
مْ ل

َ
ا 	-43

َ
نَّا يُصْحَبُوْن ا هُمْ مِّ

َ
سِهِمْ وَل

ُ
نْف

َ
نَصْرَ ا

يْهِمُ 
َ
 عَل

َ
ى طَال بَاءَۤهُمْ حَتّٰ

ٰ
اۤءِ وَا

َ
ؤُل عْنَا هٰٓ  مَتَّ

ْ
بَل 	-44

صُهَا 
ُ
نَنْق رْضَ 

َ
ا

ْ
ال ى  تِ

ْ
نَأ نَّا 

َ
ا  

َ
يَرَوْن ا 

َ
ل

َ
ف
َ
ا عُمُرُۗ 

ْ
ال

 
َ

غٰلِبُوْن
ْ
هُمُ ال

َ
ف
َ
طْرَافِهَاۗ ا

َ
مِنْ ا

مُّ  الصُّ يَسْمَعُ  ا 
َ
وَل وَحْيِۖ 

ْ
بِال مْ 

ُ
نْذِرُك

ُ
ا اِنَّمَآ   

ْ
ل

ُ
ق 	-45

 
َ

رُوْن
َ

عَاءَۤ اِذَا مَا يُنْذ الدُّ

نَّ 
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
كَ ل ابِ رَبِّ

َ
نْ عَذ حَةٌ مِّ

ْ
تْهُمْ نَف سَّ ىِٕنْ مَّ

َ
وَل 	-46

ا ظٰلِمِيْنَ  نَّ
ُ
نَآ اِنَّا ك

َ
يٰوَيْل

ا 
َ

ل
َ
ف قِيٰمَةِ 

ْ
ال لِيَوْمِ  قِسْطَ 

ْ
ال مَوَازِيْنَ 

ْ
ال وَنَضَعُ  	-47

نْ  ةٍ مِّ  حَبَّ
َ

ال
َ
 مِثْق

َ
ان

َ
 ك

ْ
اۗ وَاِن ٔـً سٌ شَيْ

ْ
مُ نَف

َ
تُظْل

فٰى بِنَا حٰسِبِيْنَ 
َ
تَيْنَا بِهَاۗ وكَ

َ
خَرْدَلٍ ا
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Peristiwa Nabi Musa dan Harun Mendapat 
Al-Furqan 
48. Sungguh, Kami telah menganugerah-

kan kepada Musa dan Harun AlFurqan 
(Kitab Taurat), sinar (kehidupan), dan 
pe ringatan bagi orang-orang yang ber-
takwa.

49. (Yaitu) orangorang yang takut (azab) 
Tuhannya, sekalipun mereka tidak me
lihat-Nya, dan mereka merasa takut 
akan (tibanya) hari Kiamat.

50. Ini (Al-Qur’an) adalah peringatan yang 
diberkahi yang telah Kami turunkan. 
Maka, apakah kamu menjadi peng ingkar 
terhadapnya?

Sikap Nabi Ibrahim terhadap Tradisi 
Penyembahan Patung
51. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

anugerah kan kepada Ibrahim petunjuk 
sebelum (Musa dan Harun) dan Kami 
telah me ngetahui dirinya.

52. (Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya, “Patung-
patung apakah ini yang kamu tekun me-
nyembahnya?”

53. Mereka menjawab, “Kami mendapati 
nenek moyang kami menjadi para pe-
nyembahnya”

54. Dia (Ibrahim) berkata, “Sungguh, kamu 
dan nenek moyang kamu berada dalam 
kesesatan yang nyata.”

55. Mereka berkata, “Apakah engkau datang 
kepada kami membawa kebenaran atau 
engkau (hanya) bermain-main?”

56. Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya, 
Tuhan kamu adalah Tuhan langit dan 
bumi yang telah men ciptakannya dan 
aku adalah salah satu saksi atas itu.”

 وَضِيَاءًۤ 
َ

ان
َ
رْق

ُ
ف

ْ
 ال

َ
تَيْنَا مُوْسٰى وَهٰرُوْن

ٰ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-48

قِيْنَۙ 
َّ
مُت

ْ
ل
ّ
رًا لِ

ْ
ذكِ وَّ

نَ  مِّ وَهُمْ  غَيْبِ 
ْ
بِال هُمْ  رَبَّ  

َ
شَوْن خْ

َ
ي ذِيْنَ 

َّ
ال 	-49

 
َ

وْن
ُ
اعَةِ مُشْفِق السَّ

 ࣖ
َ

هٗ مُنْكِرُوْن
َ
نْتُمْ ل

َ
ا
َ
ف
َ
نٰهُۗ ا

ْ
نْزَل

َ
بٰرَكٌ ا رٌ مُّ

ْ
ا ذكِ

َ
وَهٰذ 	-50

ا  نَّ
ُ
 وكَ

ُ
بْل

َ
تَيْنَآ اِبْرٰهِيْمَ رُشْدَهٗ مِنْ ق

ٰ
دْ ا

َ
ق

َ
۞ وَل 	-51

بِهٖ عٰلِمِيْنَ 

تِيْٓ 
َّ
 ال

ُ
مَاثِيْل وْمِهٖ مَا هٰذِهِ التَّ

َ
بِيْهِ وَق

َ
 لِا

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-52

 
َ

وْن
ُ
هَا عٰكِف

َ
نْتُمْ ل

َ
ا

هَا عٰبِدِيْنَ 
َ
بَاءَۤنَا ل

ٰ
وْا وَجَدْنَآ ا

ُ
ال

َ
ق 	-53

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
مْ فِيْ ضَل

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
نْتُمْ وَا

َ
تُمْ ا

ْ
ن
ُ
دْ ك

َ
ق

َ
 ل

َ
ال

َ
ق 	-54

عِبِيْنَ 
ّٰ
نْتَ مِنَ الل

َ
مْ ا

َ
حَقِّ ا

ْ
نَا بِال

َ
ت
ْ
جِئ

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-55

ذِيْ 
َّ
رْضِ ال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال مْ رَبُّ السَّ

ُ
بُّك  رَّ

ْ
 بَل

َ
ال

َ
ق 	-56

هِدِيْنَ  نَ الشّٰ مْ مِّ
ُ
ى ذٰلِك

ٰ
 عَل

۠
نَا

َ
ۖ وَا طَرَهُنَّ

َ
ف
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Nabi Ibrahim Menghancurkan Berhala
57. (Nabi Ibrahim berkata dalam hatinya,) 

“Demi Allah, sungguh, aku akan me-
lakukan tipu daya terhadap berhala
berhalamu setelah kamu pergi me-
ninggalkannya.”

58. Dia (Ibrahim) lalu menjadikan mereka 
(berhala-berhala itu) hancur berkeping-
keping, kecuali (satu patung) yang 
terbesar milik mereka agar mereka 
kembali (untuk bertanya) kepadanya.

59. Mereka berkata, “Siapakah yang me-
lakukan (perbuatan) ini terhadap tuhan-
tuhan kami? Sesungguhnya dia ter-
masuk orangorang zalim.”

60. Mereka (para penyembah berhala yang 
lain) berkata, “Kami mendengar seorang 
pemuda yang mencela mereka (berhala-
berhala). Dia dipanggil dengan nama 
Ibrahim.”

61. Mereka berkata, “(Kalau demikian,) 
bawalah dia dengan diperlihatkan ke-
pada orang banyak agar mereka me-
nyaksikan(-nya).”

62. Mereka bertanya, “Apakah engkau yang 
melakukan (perbuatan) ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?”

63. Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya 
(patung) besar ini yang melakukannya. 
Tanyakanlah kepada mereka (patung-
patung lainnya) jika mereka dapat ber-
bicara.”

64. Maka, mereka kembali kepada diri 
mereka sendiri (mulai sadar) lalu ber-
kata (kepada sesama mereka), “Sesung-
guhnya kamulah yang menzalimi (diri 
sendiri).”

65. Kemudian mereka menundukkan kepala 
(lalu berkata), “Engkau (Ibrahim) pasti 
tahu bahwa (berhalaberhala) itu tidak 
dapat berbicara.”

وْا 
ُّ
تُوَل  

ْ
ن

َ
ا بَعْدَ  مْ 

ُ
صْنَامَك

َ
ا  

َّ
كِيْدَن

َ
ا

َ
ل  ِ

ّٰ
وَتَالل 	-57

مُدْبِرِيْنَ 

يْهِ 
َ
اِل هُمْ 

َّ
عَل

َ
ل هُمْ 

َّ
ل بِيْرًا 

َ
ا ك

َّ
اِل ذًا 

ٰ
جُذ هُمْ 

َ
جَعَل

َ
ف 	-58

 
َ

يَرْجِعُوْن

لِمِيْنَ  مِنَ الظّٰ
َ
لِهَتِنَآ اِنَّهٗ ل

ٰ
ا بِا

َ
 هٰذ

َ
عَل

َ
وْا مَنْ ف

ُ
ال

َ
ق 	-59

هٗٓ اِبْرٰهِيْمُۗ 
َ
 ل

ُ
ال

َ
رُهُمْ يُق

ُ
ك

ْ
تًى يَّذ

َ
وْا سَمِعْنَا ف

ُ
ال

َ
ق 	-60

 
َ

هُمْ يَشْهَدُوْن
َّ
عَل

َ
عْيُنِ النَّاسِ ل

َ
ٰٓى ا توُْا بِهٖ عَل

ْ
أ
َ
وْا ف

ُ
ال

َ
ق 	-61

لِهَتِنَا يٰٓاِبْرٰهِيْمُۗ 
ٰ
ا بِا

َ
تَ هٰذ

ْ
عَل

َ
نْتَ ف

َ
وْٓا ءَا

ُ
ال

َ
ق 	-62

 
ْ

اِن وْهُمْ 
ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ف ا 

َ
هٰذ بِيْرُهُمْ 

َ
هٗ ك

َ
عَل

َ
ف  

ْ
بَل  

َ
ال

َ
ق 	-63

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَنْطِق

َ
ك

نْتُمُ 
َ
ا مْ 

ُ
اِنَّك وْٓا 

ُ
ال

َ
ق

َ
ف سِهِمْ 

ُ
نْف

َ
ا ٰٓى  اِل رَجَعُوْٓا 

َ
ف 	-64

 ۙ
َ

لِمُوْن الظّٰ

مَا  عَلِمْتَ  دْ 
َ
ق

َ
ل رُءُوْسِهِمْۚ   ى 

ٰ
عَل نكُِسُوْا  مَّ 

ُ
ث 	-65

 
َ

وْن
ُ
اۤءِ يَنْطِق

َ
ؤُل هٰٓ
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66. Dia (Ibrahim) berkata, “Mengapa kamu 
menyembah sesuatu selain Allah yang 
tidak dapat memberi manfaat sedikit 
pun dan tidak (pula) mendatangkan 
mudarat kepada kamu?

67. Celakalah kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah! Apakah kamu tidak 
mengerti?”

68. Mereka berkata, “Bakarlah dia (Ibrahim) 
dan bantulah tuhan-tuhan kamu jika 
kamu benar-benar hendak berbuat.”

69. Kami (Allah) berfirman, “Wahai api, jadi
lah dingin dan keselamatan bagi Ibrahim!”

70. Mereka hendak berbuat jahat terhadap 
Ibrahim, tetapi Kami menjadikan mereka 
itu orang-orang yang paling rugi.

Kenikmatan yang Dianugerahkan kepada 
Nabi Ibrahim setelah Cobaan
71. Kami menyelamatkannya (Ibrahim) dan 

Lut ke tanah (Syam) yang telah Kami 
berkahi untuk seluruh alam.

72. Kami juga menganugerahkan kepadanya 
(Ibrahim) Ishaq (anak) dan sebagai tam-
bahan (Kami anugerahkan pula) Ya‘qub 
(cucu). Masing-masing Kami jadikan 
orang yang saleh.

73. Kami menjadikan mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk atas 
perintah Kami dan Kami mewahyu-
kan kepada mereka (perintah) berbuat 
kebaikan, menegakkan salat, dan me-
nunaikan zakat, serta hanya kepada 
Kami mereka menyembah.

Kisah Nabi Lut dan Nabi Nuh
74. Kepada Lut, Kami menganugerah kan 

hikmah serta ilmu dan Kami menyela-
matkannya dari (azab yang telah me
nim pa penduduk) negeri (Sodom) yang 

مْ 
ُ
عُك

َ
ا يَنْف

َ
ِ مَا ل

ّٰ
 مِنْ دُوْنِ الل

َ
تَعْبُدُوْن

َ
ف
َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-66

مْۗ 
ُ
ا يَضُرُّك

َ
ل ا وَّ ٔـً شَيْ

ا 
َ

ل
َ
ف
َ
ا  ۗ ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ   

َ
تَعْبُدُوْن وَلِمَا  مْ 

ُ
ك

َّ
ل  ٍ

ّ
ف

ُ
ا 	-67

 
َ

وْن
ُ
تَعْقِل

تُمْ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن مْ 

ُ
لِهَتَك

ٰ
ا ا  وَانْصُرُوْٓ وْهُ 

ُ
ق حَرِّ وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-68

عِلِيْنَ 
ٰ
ف

ٰٓى اِبْرٰهِيْمَۙ  مًا عَل
ٰ
سَل يْ بَرْدًا وَّ وْنِ

ُ
نَا يٰنَارُ ك

ْ
ل
ُ
ق 	-69

خْسَرِيْنَۚ 
َ
ا

ْ
نٰهُمُ ال

ْ
جَعَل

َ
يْدًا ف

َ
رَادُوْا بِهٖ ك

َ
وَا 	-70

 فِيْهَا 
َ
نا

ْ
تِيْ بٰركَ

َّ
رْضِ ال

َ
ا

ْ
ى ال

َ
وْطًا اِل

ُ
يْنٰهُ وَل جَّ

َ
وَن 	-71

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
لِل

ا 
ًّ

ل
ُ
وَك  ۗ

ً
ة

َ
نَافِل وْبَ 

ُ
وَيَعْق اِسْحٰقَ  هٗٓ 

َ
ل وَوَهَبْنَا  	-72

نَا صٰلِحِيْنَ 
ْ
جَعَل

وْحَيْنَآ 
َ
وَا مْرِنَا 

َ
بِا  

َ
هْدُوْن يَّ ةً  ىِٕمَّ

َ
ا نٰهُمْ 

ْ
وَجَعَل 	-73

اءَۤ 
َ
وَاِيْت وةِ 

ٰ
ل الصَّ امَ 

َ
وَاِق يْرٰتِ  خَ

ْ
ال  

َ
فِعْل يْهِمْ 

َ
اِل

نَا عٰبِدِيْنَۙ 
َ
انُوْا ل

َ
وةِۚ وَك

ٰ
الزَّك

مِنَ  يْنٰهُ  جَّ
َ

ن وَّ مًا 
ْ
عِل وَّ مًا 

ْ
حُك تَيْنٰهُ 

ٰ
ا وْطًا 

ُ
وَل 	-74

انُوْا 
َ
هُمْ ك

َّ
ۗ اِن

َ
ىِٕث بٰۤ خَ

ْ
 ال

ُ
انَتْ تَّعْمَل

َ
تِيْ ك

َّ
رْيَةِ ال

َ
ق

ْ
ال
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melakukan perbuatan keji. Sesung guh-
nya mereka adalah kaum yang jahat lagi 
fasik.

75. Kami memasukkannya ke dalam rahmat 
Kami. Sesungguhnya dia termasuk 
golongan orang-orang yang saleh.

76. (Ingatlah) Nuh ketika dia berdoa se belum 
itu. Kami memperkenankan (doa)-nya 
dan Kami menyelamatkannya ber sama 
pengikutnya dari bencana yang besar.

77. Kami menolongnya dari orang-orang 
yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang jahat, maka Kami tenggelamkan 
mereka semuanya.

Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman
78. (Ingatlah) Daud dan Sulaiman ketika 

mereka memberikan keputusan me-
ngenai ladang yang dirusak pada 
malam hari oleh kambing-kambing milik 
kaumnya. Kami menyaksikan keputusan 
(yang diberikan) oleh mereka itu.491)

79. Lalu, Kami memberi pemahaman kepada 
Sulaiman (tentang keputusan yang lebih 
tepat).492) Kepada masing-masing (Daud 
dan Sulaiman) Kami memberi hikmah 
dan ilmu. Kami menundukkan gunung-
gunung dan burung-burung untuk ber-
tasbih ber sama Daud. Kamilah yang 
melakukan nya.

80. Kami mengajarkan pula kepada Daud 
cara membuat baju besi untukmu guna 

491) Dalam peristiwa itu, Nabi Daud a.s. memberi putusan bahwa kambingkambing itu harus diberikan kepada 
pemilik ladang sebagai ganti kerusakan ladangnya. Akan tetapi, Nabi Sulaiman a.s. memutuskan bahwa pemilik 
kambing harus menanami ladang itu hingga kembali seperti semula. Sementara itu, ia menyerahkan kambingnya 
untuk dimanfaatkan oleh pemilik ladang sampai tanaman itu tumbuh kembali.  
492) Menurut riwayat Ibnu Abbas, ada sekawanan kambing yang merusak tanaman pada waktu malam. Pemilik 
tanaman mengadukan hal ini kepada Nabi Daud a.s. Ia memutuskan bahwa kambing-kambing itu harus 
diserahkan kepada pemilik tanaman sebagai ganti tanaman yang rusak. Tetapi Nabi Sulaiman a.s. memutuskan 
agar kambing-kambing itu diserahkan sementara kepada pemilik tanaman untuk diambil manfaatnya. Pemilik 
kambing diharuskan mengganti tanaman itu dengan tanaman yang baru. Apabila tanaman yang baru telah dapat 
diambil hasilnya, pemilik kambing itu boleh mengambil kambingnya kembali. Putusan Nabi Sulaiman a.s. inilah 
yang lebih tepat.

سِقِيْنَۙ
ٰ
وْمَ سَوْءٍ ف

َ
ق

لِحِيْنَ ࣖ  نٰهُ فِيْ رَحْمَتِنَاۗ اِنَّهٗ مِنَ الصّٰ
ْ
دْخَل

َ
وَا 	-75

هٗ 
َ
ل اسْتَجَبْنَا 

َ
ف  

ُ
بْل

َ
ق مِنْ  نَادٰى  اِذْ  وَنُوْحًا  	-76

عَظِيْمِۚ 
ْ
رْبِ ال

َ
ك

ْ
هٗ مِنَ ال

َ
هْل

َ
يْنٰهُ وَا نَجَّ

َ
ف

هُمْ 
َّ
يٰتِنَاۗ اِن

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
وَنَصَرْنٰهُ مِنَ ال 	-77

جْمَعِيْنَ 
َ
نٰهُمْ ا

ْ
رَق

ْ
غ

َ
ا
َ
وْمَ سَوْءٍ ف

َ
انُوْا ق

َ
ك

حرَْثِ 
ْ
ال فِى  مٰنِ 

ُ
ك حْ

َ
ي اِذْ  يْمٰنَ 

َ
وَسُل وَدَاوٗدَ  	-78

مِهِمْ 
ْ
لِحكُ ا  نَّ

ُ
وكَ وْمِۚ 

َ
ق

ْ
ال نَمُ 

َ
غ فِيْهِ  شَتْ 

َ
نَف اِذْ 

شٰهِدِيْنَۖ 

مًاۖ 
ْ
عِل وَّ مًا 

ْ
حُك تَيْنَا 

ٰ
ا ا 

ًّ
ل

ُ
وَك يْمٰنَۚ 

َ
سُل مْنٰهَا  هَّ

َ
ف

َ
ف 	-79

يْرَۗ  حْنَ وَالطَّ يُسَبِّ  
َ

بَال جِ
ْ
دَاوٗدَ ال مَعَ  رْنَا 

َّ
سَخ وَّ

عِلِيْنَ
ٰ
ا ف نَّ

ُ
وكَ

نْۢ  مِّ مْ 
ُ
لِتُحْصِنَك مْ 

ُ
ك

َّ
ل بُوْسٍ 

َ
ل صَنْعَةَ  مْنٰهُ 

َّ
وَعَل 	-80
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melindungimu dari serangan musuh-
mu (dalam peperangan). Maka, apakah 
kamu bersyukur (kepada Allah)?

81. (Kami menundukkan) pula untuk 
Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupan  nya yang berembus dengan pe
rintah nya ke negeri yang Kami beri 
berkah padanya. Kami Maha Menge-
tahui segala sesuatu.

82. (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) 
segolongan setan yang menyelam (ke 
dalam laut) untuknya dan mengerja kan 
pekerjaan selain itu. Kamilah yang me-
melihara mere ka itu.

Kisah Nabi Ayub
83. (Ingatlah) Ayub ketika dia berdoa kepada 

Tuhannya, “(Ya Tuhanku,) sesungguh-
nya aku telah ditimpa penyakit, padahal 
Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang 
dari semua yang penyayang.”

84. Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, lalu 
Kami lenyapkan penyakit yang ada pada-
nya, Kami mengembalikan keluarga nya 
kepadanya, dan (Kami melipatganda kan 
jumlah mereka) sebagai suatu rahmat 
dari Kami dan pengingat bagi semua 
yang menyembah (Kami).

Kisah Nabi Ismail, Nabi Idris, dan Nabi 
Zulkifli
85. (Ingatlah pula) Ismail, Idris, dan Zulkifli. 

Mereka semua termasuk orang-orang 
sabar.

86. Kami memasukkan mereka ke dalam 
rahmat Kami. Sesungguhnya mereka 
ter masuk orang-orang saleh.

Kisah Nabi Yunus
87. (Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika 

dia pergi dalam keadaan marah, lalu 
dia menyangka bahwa Kami tidak akan 
menyulitkannya. Maka, dia berdoa 

َ
نْتُمْ شٰكِرُوْن

َ
 ا

ْ
هَل

َ
مْۚ ف

ُ
سِك

ْ
بَأ

ى 
َ
اِل مْرِهٖٓ 

َ
بِا جرِْيْ 

َ
ت ةً 

َ
عَاصِف يْحَ  الرِّ يْمٰنَ 

َ
وَلِسُل 	-81

يْءٍ 
َ

ش  ِ
ّ

ل
ُ
بِك ا  نَّ

ُ
وكَ فِيْهَاۗ  نَا 

ْ
بٰركَ تِيْ 

َّ
ال رْضِ 

َ
ا

ْ
ال

عٰلِمِيْنَ

 
َ

وْن
ُ
وَيَعْمَل هٗ 

َ
ل  

َ
غُوْصُوْن يَّ مَنْ  يٰطِيْنِ  الشَّ وَمِنَ  	-82

هُمْ حٰفِظِيْنَۙ 
َ
ا ل نَّ

ُ
 ذٰلِكَۚ وكَ

َ
ا دُوْن

ً
عَمَل

رُّ  الضُّ نِيَ  مَسَّ يْ  ِ
نّ
َ
ا رَبَّهٗٓ  نَادٰى  اِذْ  وْبَ  يُّ

َ
وَا  ۞ 	-83

حِمِيْنَۚ  رْحَمُ الرّٰ
َ
نْتَ ا

َ
وَا

تَيْنٰهُ 
ٰ
ا نَا مَا بِهٖ مِنْ ضُرٍّ وَّ

ْ
شَف

َ
ك

َ
هٗ ف

َ
اسْتَجَبْنَا ل

َ
ف 	-84

عِنْدِنَا  نْ  مِّ رَحْمَةً  عَهُمْ  مَّ هُمْ 
َ
وَمِثْل هٗ 

َ
هْل

َ
ا

عٰبِدِيْنَۚ 
ْ
رٰى لِل

ْ
وَذكِ

نَ  مِّ  
ٌّ

ل
ُ
ك لِۗ  

ْ
كِف

ْ
ال وَذَا  وَاِدْرِيْسَ   

َ
وَاِسْمٰعِيْل 	-85

بِرِيْنَۙ  الصّٰ

لِحِيْنَ  نَ الصّٰ هُمْ مِّ
َّ
نٰهُمْ فِيْ رَحْمَتِنَاۗ اِن

ْ
دْخَل

َ
وَا 	-86

نْ 
َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا ظَنَّ 

َ
ف مُغَاضِبًا  هَبَ  ذَّ اِذْ  وْنِ  النُّ وَذَا  	-87

آ 
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
مٰتِ ا

ُ
ل نَادٰى فِى الظُّ

َ
يْهِ ف

َ
دِرَ عَل

ْ
ق
َّ
ن
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dalam kegelapan yang berlapis-lapis,493) 
“Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha
suci Engkau. Sesungguhnya aku ter masuk 
orangorang zalim.”

88. Kami lalu mengabulkan (doa)-nya dan 
Kami menyelamatkannya dari keduka-
an. Demikianlah Kami menyelamatkan 
orang-orang mukmin.

Kisah Nabi Zakaria, Nabi Yahya, dan Maryam
89. (Ingatlah) Zakaria ketika dia berdoa 

kepada Tuhannya, “Ya Tuhanku, jangan-
lah Engkau biarkan aku hidup seorang 
diri (tanpa keturunan), sedang Engkau 
adalah sebaik-baik waris.494)

90. Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, 
me ng anugerahkan Yahya kepadanya, 
dan menjadikan istrinya (dapat me-
ngandung). Sesungguhnya mereka selalu 
ber segera dalam (mengerjakan) ke-
baikan dan berdoa kepada Kami dengan 
penuh harap dan cemas. Mereka adalah 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.

91. (Ingatlah pula Maryam) yang meme lihara 
kehormatannya, lalu Kami me niupkan 
(roh) dari Kami ke dalam (tubuh)-nya. 
Kami menjadikan dia dan anaknya sebagai 
tanda (kebesaran Kami) bagi seluruh alam.

Agama Tauhid
92. Sesungguhnya ini (agama tauhid) adalah 

agamamu, agama yang satu, dan Aku 
adalah Tuhanmu. Maka, sembahlah Aku.

93. Akan tetapi, mereka terpecah-belah 
dalam urusan (agama) di antara mereka. 
Masing-masing (golongan itu) akan 
kembali kepada Kami.

94. Siapa yang mengerjakan kebajikan dan 
dia beriman, maka usahanya tidak akan 

493) Maksudnya adalah kegelapan perut ikan, kegelapan laut yang dalam, dan kegelapan malam hari.
494) Sekiranya Allah Swt. tidak mengabulkan doanya, yakni memberi keturunan, Nabi Zakaria a.s. akan berserah 
diri kepada Allah Swt. karena Allah Swt. adalah waris yang terbaik.

لِمِيْنَۚ  تُ مِنَ الظّٰ
ْ
ن
ُ
يْ ك ِ

نْتَ سُبْحٰنَكَ اِنّ
َ
ا

ۨـْجِى  لِكَ نُ
ٰ

ذ
َ
ۗ وكَ غَمِّ

ْ
يْنٰهُ مِنَ ال جَّ

َ
هٗۙ وَن

َ
اسْتَجَبْنَا ل

َ
ف 	-88

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
ال

رْدًا 
َ
ف يْ  رْنِ

َ
تَذ ا 

َ
ل رَبِّ  رَبَّهٗ  نَادٰى  اِذْ  رِيَّآ 

َ
وَزكَ 	-89

وٰرِثِيْنَۚ 
ْ
نْتَ خَيْرُ ال

َ
ا وَّ

حْنَا 
َ
صْل

َ
وَا يٰى  حْ

َ
ي هٗ 

َ
ل وَوَهَبْنَا   ۖ هٗ 

َ
ل اسْتَجَبْنَا 

َ
ف 	-90

يْرٰتِ  خَ
ْ
ال فِى   

َ
يُسٰرِعُوْن انُوْا 

َ
هُمْ ك

َّ
اِن زَوْجَهٗۗ  هٗ 

َ
ل

نَا خٰشِعِيْنَ 
َ
انُوْا ل

َ
رَهَبًاۗ وَك بًا وَّ

َ
وَيَدْعُوْنَنَا رَغ

مِنْ  فِيْهَا  نَا 
ْ

خ
َ
نَف

َ
ف رْجَهَا 

َ
ف تْ 

َ
حْصَن

َ
ا تِيْٓ 

َّ
وَال 	-91

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
يَةً لِ

ٰ
نٰهَا وَابْنَهَآ ا

ْ
وْحِنَا وَجَعَل رُّ

مْ 
ُ
رَبُّك  

۠
نَا

َ
ا وَّ احِدَةًۖ  وَّ ةً  مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
تُك مَّ

ُ
ا هٰذِهٖٓ   

َّ
اِن 	-92

اعْبُدُوْنِ 
َ
ف

 ࣖ
َ

يْنَا رٰجِعُوْن
َ
 اِل

ٌّ
ل

ُ
مْرَهُمْ بَيْنَهُمْۗ  ك

َ
عُوْٓا ا طَّ

َ
وَتَق 	-93

ا 
َ

ل
َ
ف مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  لِحٰتِ  الصّٰ مِنَ   

ْ
عْمَل يَّ مَنْ 

َ
ف 	-94
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diingkari (disia-siakan). Sesungguhnya 
Kamilah yang mencatat untuknya.

95. Mustahil bagi (penduduk) suatu negeri 
yang telah Kami binasakan akan kembali 
(ke dunia),

96. hingga apabila (tembok) Ya’juj dan Ma’juj 
dibuka dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi.495)

97. (Apabila) janji yang benar (yakni hari 
Kiamat) telah makin dekat, tibatiba 
mata orang-orang yang kufur ter belalak. 
(Mereka berkata,) “Alangkah celakanya 
kami! Kami benar-benar lengah tentang 
ini, bahkan kami adalah orangorang zalim.”

Keadaan Orang Musyrik dan Orang Mukmin  
di Akhirat
98. Sesungguhnya kamu (orang kafir) dan 

apa yang kamu sembah selain Allah 
adalah bahan bakar (neraka) Jahanam. 
Kamu (pasti) masuk ke dalamnya.

99. Seandainya (berhala-berhala) itu tuhan, 
tentu mereka tidak akan memasuki
nya (neraka). Semuanya akan kekal di 
dalamnya.

100. Mereka merintih dan menjerit di dalam
nya (neraka) dan mereka di dalam nya 
tidak dapat mendengar (apa pun).

101. Sesungguhnya orang-orang yang telah 
ada (ketetapan) yang baik untuk mereka 
dari Kami, mereka akan dijauhkan (dari 
neraka).

102. Mereka tidak mendengar bunyi desis 
(api neraka) dan mereka kekal dalam 
(menikmati) semua yang mereka inginkan.  

103. Kejutan yang dahsyat (hari Kiamat) 
tidak membuat mereka sedih dan para 

495) Yakni sampai hari Kiamat pun mereka mustahil kembali ke dunia.

 
َ

تِبُوْن
ٰ
هٗ ك

َ
 لِسَعْيِهٖۚ وَاِنَّا ل

َ
رَان

ْ
ف

ُ
ك

 
َ

ا يَرْجِعُوْن
َ
هُمْ ل

َّ
ن
َ
نٰهَآ ا

ْ
ك

َ
هْل

َ
رْيَةٍ ا

َ
ى ق

ٰ
وَحَرٰمٌ عَل 	-95

نْ  جُوجُْ وَهُمْ مِّ
ْ
جُوجُْ وَمَأ

ْ
تِحَتْ يَأ

ُ
ىٓ اِذَا ف حَتّٰ 	-96

 
َ

وْن
ُ
سِل

ْ
ن ِ حَدَبٍ يَّ

ّ
ل

ُ
ك

شَاخِصَةٌ  هِيَ  اِذَا 
َ
ف حَقُّ 

ْ
ال وَعْدُ 

ْ
ال تَرَبَ 

ْ
وَاق 	-97

ةٍ 
َ
ل
ْ
ف

َ
ا فِيْ غ نَّ

ُ
دْ ك

َ
نَا ق

َ
رُوْاۗ يٰوَيْل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
بْصَارُ ال

َ
ا

ا ظٰلِمِيْنَ  نَّ
ُ
 ك

ْ
ا بَل

َ
نْ هٰذ مِّ

حَصَبُ   ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ   
َ

تَعْبُدُوْن وَمَا  مْ 
ُ
اِنَّك 	-98

 
َ

هَا وٰرِدُوْن
َ
نْتُمْ ل

َ
مَۗ ا جَهَنَّ

فِيْهَا   
ٌّ

ل
ُ
وَك وَرَدُوْهَاۗ  ا  مَّ لِهَةً 

ٰ
ا اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ  

َ
ان

َ
وْ ك

َ
ل 	-99

 
َ

خٰلِدُوْن

 
َ

ا يَسْمَعُوْن
َ
هُمْ فِيْهَا ل هُمْ فِيْهَا زَفِيْرٌ وَّ

َ
ل 	-100

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا حُسْنٰىٓۙ 

ْ
ال نَّا  مِّ هُمْ 

َ
ل تْ 

َ
سَبَق ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-101

 ۙ
َ

عَنْهَا مُبْعَدُوْن

فِيْ مَا اشْتَهَتْ  وَهُمْ   حَسِيْسَهَاۚ 
َ

يَسْمَعُوْن ا 
َ
ل 	-102

 ۚ
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malaikat akan menyambut mereka 
(dengan uca pan), “Inilah harimu yang 
telah dijanji kan kepadamu.”

104. (Ingatlah) hari ketika Kami meng
gulung langit seperti (halnya) gulungan 
lembaran-lembaran catatan. Se ba-
gai mana Kami telah memulai pen-
ciptaan pertama, be   gi tulah Kami akan 
mengulanginya lagi. (Itu adalah)  janji 
yang pasti Kami tepati. Se sungguhnya 
Kami akan melaksanakan nya.

Orang yang Berhak Mewarisi Bumi Allah
105. Sungguh, Kami telah menuliskan di 

dalam Zabur496)  setelah (tertulis) di 
dalam AżŻikr (Lauh Mahfuz) bahwa 
bumi ini akan diwarisi oleh hamba-
hamba-Ku yang saleh.

106. Sesungguhnya di dalam (Al-Qur’an) ini 
benar-benar terdapat pesan (yang jelas) 
bagi kaum penyembah (Allah).

107. Kami tidak mengutus engkau (Nabi 
Muhammad), kecuali sebagai rahmat 
bagi seluruh alam.

Keesaan Allah
108. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung   -

guh nya yang diwahyukan ke pada ku 
hanyalah (ketetapan) bahwa Tuhan-
mu adalah Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka, apakah kamu telah berserah diri 
(kepada-Nya)?”

109. Maka, jika mereka berpaling, katakan-
lah (Nabi Muhammad), “Aku telah me-
nyam pai kan kepadamu (seluruh ajaran 
sehingga kita mempunyai penge tahu-
an) yang sama. Aku tidak mengetahui 
apakah yang diancamkan kepadamu itu 
sudah dekat atau masih jauh.”

110. Sesungguhnya Dia mengetahui per-
kataan (yang kamu ucapkan) dengan 

496) Sebagian mufasir menyatakan bahwa Zabur adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s., sedangkan 
AżŻikr adalah kitab Taurat. Menurut sebagian mufasir lain, Zabur adalah kitabkitab yang diturunkan Allah Swt. 
kepada nabinabi setelah ditulis di Lauh Mahfuz.
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terang-terangan dan mengetahui (pula) 
apa yang kamu rahasiakan.

111. Aku tidak mengetahui (bahwa) boleh 
jadi hal itu (penundaan azab) me rupa
kan cobaan dan kesenangan bagi mu 
sampai waktu yang ditentukan.

112. Dia (Nabi Muhammad) berkata, “Ya 
Tuhanku, berilah keputusan dengan 
adil. Tuhan kami adalah Tuhan Yang 
Maha Pengasih (dan) yang dimintai 
segala pertolongan atas semua yang 
kamu katakan.”

AL-ḤAJJ
 (HAJI)

Madaniyyah, Surah ke22: 78 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kedahsyatan Hari Kiamat
1. Wahai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu. Sesungguhnya guncangan hari 
Kiamat itu adalah sesuatu yang sangat 
besar.

2. Pada hari kamu melihatnya (guncangan 
itu), semua perempuan yang menyusui 
melupakan anak yang disusuinya, setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran 
kandungannya dan kamu melihat 
manusia mabuk, padahal sebenarnya 
mereka tidak mabuk. Akan tetapi, azab 
Allah itu sangat keras.

3. Di antara manusia ada yang berdebat 
tentang Allah tanpa ilmu dan (hanya) 
mengikuti setiap (langkah dan tipu daya) 
setan yang sangat jahat.

4. Telah ditetapkan atasnya (setan) bahwa 
siapa yang berteman dengannya akan 
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disesatkan dan dibawanya ke azab 
(neraka) yang menyala-nyala.

5. Wahai manusia, jika kamu meragukan 
(hari) kebangkitan, sesungguhnya Kami 
telah menciptakan (orang tua) kamu 
(Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu 
sebagai keturunannya Kami ciptakan) 
dari setetes mani, lalu se gumpal darah, 
lalu segumpal daging, baik ke jadiannya 
sempurna maupun tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan ke pa da mu (tanda ke-
kuasaan Kami dalam pen ciptaan). Kami 
tetapkan dalam rahim apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan. Kemudian, Kami menge luar-
kan mu sebagai bayi, lalu (Kami memeli-
hara mu) hingga kamu mencapai usia 
de wasa. Di antara kamu ada yang diwafat-
kan dan (ada pula) yang dikembalikan ke 
umur yang sangat tua sehingga dia tidak 
menge tahui lagi sesuatu yang pernah 
diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu 
kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur 
serta menumbuhkan berbagai jenis 
(tetumbuhan) yang indah.

6. Demikianlah (penciptaan manusia) itu 
kare na sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Maha benar dan sesungguhnya Dia meng-
hi dupkan orangorang yang mati dan 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.

7. Sesungguhnya kiamat itu pasti datang, 
tidak ada keraguan padanya dan se
sungguhnya Allah akan membangkitkan 
siapa pun yang di dalam kubur.

Hukuman terhadap Orang yang 
Mengingkari Allah
8. Di antara manusia ada yang berdebat 

ten tang Allah tanpa ilmu, tanpa pe-
tunjuk, dan tanpa kitab (wahyu) yang 
memberi pene rangan.

9. Sambil memalingkan lehernya (dengan 
congkak) untuk menyesatkan manusia 
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dari jalan Allah. Bagi dialah kehinaan 
di dunia dan pada hari Kiamat Kami 
mencicipkan kepadanya azab (neraka) 
yang membakar.

10. (Akan dikatakan kepadanya,) “Hal itu 
disebabkan apa yang dahulu kamu 
lakukan dan sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak menzalimi hambahambaNya.

Beragama tanpa Penuh Keyakinan
11. Di antara manusia ada yang menyembah 

Allah hanya di tepi (tidak dengan penuh 
keyakinan). Jika memperoleh kebaikan, 
dia pun tenang. Akan tetapi, jika ditimpa 
suatu cobaan, dia berbalik ke belakang 
(kembali kufur). Dia merugi di dunia dan 
akhirat. Itulah kerugian yang nyata.

12. Dia menyeru sesuatu selain Allah yang 
tidak dapat mendatangkan mudarat 
dan tidak (pula) memberikan manfaat 
kepadanya. Itulah kesesatan yang jauh.

13. Dia menyeru kepada sesuatu yang 
mudarat nya benar-benar lebih dekat 
dari pada man faatnya. Sungguh, itu se-
buruk-buruk peno long dan sejahat-jahat 
kawan.

14. Sesungguhnya Allah akan memasuk-
kan orang-orang yang beriman dan ber-
amal saleh ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawah nya sungai-sungai. 
Sesungguhnya Allah mela ku  kan apa 
yang Dia kehendaki.

Tantangan kepada Orang Kafir untuk 
Menghentikan Kemajuan Islam
15. Siapa yang menyangka bahwa Allah tidak 

akan menolongnya (Nabi Muhammad) 
di dunia dan di akhirat hendaklah me-
rentang kan tali ke langit-langit (rumah-
nya untuk mencekik lehernya), lalu 
me    mutuskan tali ter sebut. Kemudian, 
hendak lah dia memper hatikan apakah 
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tipu dayanya itu dapat mele nyapkan apa 
yang menyakitkan (hatinya)?

16. Demikianlah Kami telah menurunkan-
nya (Al-Qur’an) sebagai ayat-ayat yang 
jelas dan sesungguhnya Allah mem-
berikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki.

Keputusan Allah yang Adil di Akhirat untuk 
Pemeluk Agama yang Diridai-Nya
17. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

iman, orang-orang Yahudi, Sabiin, 
Nasrani, Majusi, dan orang-orang yang 
me nye kutukan Allah akan Allah berikan 
ke putusan di antara mereka pada hari 
Kiamat. Sesungguhnya Allah menjadi 
saksi atas segala sesuatu.

18. Tidakkah engkau mengetahui bahwa 
siapa yang ada di langit dan siapa yang 
ada di bumi bersujud kepada Allah, 
juga matahari, bulan, bintang, gunung, 
pohon, hewan melata, dan kebanyakan 
manusia? Akan tetapi, banyak (manusia) 
yang pantas mendapatkan azab. Siapa 
yang dihinakan Allah tidak seorang pun 
yang akan memuliakannya. Sesungguh-
nya Allah melakukan apa yang Dia 
kehendaki.

Azab bagi Orang Kafir karena Kekafirannya 
dan Pahala bagi Orang Beriman karena 
Keimanannya
19. Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) 

yang bertengkar. Mereka bertengkar 
tentang Tuhan mereka. Bagi orang-
orang yang kufur dibuatkan pakaian dari 
api neraka. Ke atas kepala mereka akan 
disiramkan air yang mendidih.

20. Dengan (air mendidih) itu akan diluluh-
lantakkan apa yang ada dalam perut 
mereka dan (juga) kulit (mereka).

21. Untuk mereka (azab berupa) palu (godam) 
dari besi.

يَهْدِيْ   َ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
ا وَّ تٍۙ 

ٰ
ن بَيِّ يٰتٍۢ 

ٰ
ا نٰهُ 

ْ
نْزَل

َ
ا لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-16

مَنْ يُّرِيْدُ 

يْنَ  ٕـِ ابِ وَالصَّ هَادُوْا  ذِيْنَ 
َّ
وَال مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-17

 
َّ

اِن وْٓاۖ 
ُ
شْركَ

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال مَجُوْسَ 

ْ
وَال صٰرٰى  وَالنَّ

ى 
ٰ
عَل  َ ّٰ

 الل
َّ

اِن قِيٰمَةِۗ 
ْ
ال يَوْمَ  بَيْنَهُمْ   

ُ
صِل

ْ
يَف  َ ّٰ

الل

يْءٍ شَهِيْدٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ك

مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَنْ  هٗ 
َ
ل يَسْجُدُ   َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
ا تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-18

جُوْمُ  وَالنُّ مَرُ 
َ
ق

ْ
وَال مْسُ  وَالشَّ رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  وَمَنْ 

نَ النَّاسِۗ  ثِيْرٌ مِّ
َ
وَابُّۤ وكَ جَرُ وَالدَّ  وَالشَّ

ُ
بَال جِ

ْ
وَال

مَا 
َ
ُ ف ّٰ

ابُۗ وَمَنْ يُّهِنِ الل
َ

عَذ
ْ
يْهِ ال

َ
ثِيْرٌ حَقَّ عَل

َ
وكَ

 مَا يَشَاءُۤ ۗ۩
ُ

عَل
ْ
َ يَف ّٰ

 الل
َّ

رِمٍۗ اِن
ْ
ك هٗ مِنْ مُّ

َ
ل

ذِيْنَ 
َّ
ال

َ
هِمْ  ف انِ خَصْمٰنِ اخْتَصَمُوْا فِيْ رَبِّ

َ
۞ هٰذ 	-19

نْ نَّارٍۗ يُصَبُّ مِنْ  هُمْ ثِيَابٌ مِّ
َ
عَتْ ل طِّ

ُ
رُوْا ق

َ
ف

َ
ك

حَمِيْمُۚ 
ْ
وْقِ رُءُوْسِهِمُ ال

َ
ف

وْدُۗ 
ُ
جُل

ْ
يُصْهَرُ بِهٖ مَا فِيْ بُطُوْنِهِمْ وَال 	-20

امِعُ مِنْ حَدِيْدٍ 
َ
ق هُمْ مَّ

َ
وَل 	-21
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22. Setiap kali hendak keluar darinya (neraka) 
karena tersiksa, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka 
dikatakan,) “Rasakanlah azab (neraka) 
yang membakar ini!”

23. Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh ke dalam surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Di dalamnya 
mereka diberi perhiasan berupa gelang 
emas dan mutiara. Pakaian mereka di 
dalamnya adalah sutra.

24. Mereka diberi petunjuk pada ucapan 
yang baik dan diberi petunjuk (pula) ke 
jalan (Allah) Yang Maha Terpuji.

Kemuliaan Masjidilharam
25. Sesungguhnya orang-orang yang kufur 

dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah dan (dari) Masjidilharam yang 
telah Kami jadikan (terbuka) untuk 
semua manusia, baik yang bermukim 
di sana maupun yang datang dari luar 
(akan mendapatkan siksa yang sangat 
pedih). Siapa saja yang bermaksud 
melakukan kejahatan secara zalim di 
dalamnya pasti akan Kami jadikan dia 
merasakan sebagian siksa yang pedih.

26. (Ingatlah) ketika Kami menempat kan 
Ibrahim di tempat Baitullah (dengan 
berfirman), “Ja ngan lah engkau mem
persekutukan Aku dengan apa pun, 
suci kanlah rumah-Ku bagi orang-orang 
yang tawaf, mukim (di sekitarnya), serta 
rukuk (dan) sujud.

Kewajiban Berhaji dan Manfaatnya
27. (Wahai Ibrahim,) serulah manusia untuk 

(mengerjakan) haji, niscaya mereka 
akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki dan mengendarai unta kurus yang 
datang dari segenap penjuru yang jauh.

28. (Mereka berdatangan) supaya menyaksi-
kan berbagai manfaat untuk mereka 

مٍّ 
َ
غ مِنْ  مِنْهَا  خْرُجُوْا 

َّ
ي  

ْ
ن

َ
ا ا  رَادُوْٓ

َ
ا مَآ 

َّ
ل
ُ
ك 	-22

حرَِيْقِ ࣖ
ْ
ابَ ال

َ
وْا عَذ

ُ
عِيْدُوْا فِيْهَا وَذُوْق

ُ
ا

لِحٰتِ  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

ُ
َ يُدْخِل ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-23

 فِيْهَا 
َ

وْن
َّ
ل حَ

ُ
نْهٰرُ ي

َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٍ ت

ّٰ
جَن

فِيْهَا  وَلِبَاسُهُمْ  ؤًاۗ 
ُ
ؤْل

ُ
ل وَّ ذَهَبٍ  مِنْ  سَاوِرَ 

َ
ا مِنْ 

حَرِيْرٌ 

ى 
ٰ
اِل ا  وَهُدُوْٓ وْلِۚ 

َ
ق

ْ
ال مِنَ  بِ  يِّ

الطَّ ى 
َ
اِل ا  وَهُدُوْٓ 	-24

حَمِيْدِ 
ْ
صِرَاطِ ال

 ِ
ّٰ

 عَنْ سَبِيْلِ الل
َ

وْن رُوْا وَيَصُدُّ
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن 	-25

اسِ  لِلنَّ نٰهُ 
ْ
جَعَل ذِيْ 

َّ
ال حرََامِ 

ْ
ال مَسْجِدِ 

ْ
وَال

فِيْهِ  يُّرِدْ  وَمَنْ  بَادِۗ 
ْ
وَال فِيْهِ   

ُ
عَاكِف

ْ
ال
ۨ
سَوَاءًۤ 

لِيْمٍ ࣖ
َ
ابٍ ا

َ
هُ مِنْ عَذ

ْ
مٍ نُّذِق

ْ
حَادٍۢ بِظُل

ْ
بِاِل

شْرِكْ 
ُ
ا ت

َّ
 ل

ْ
ن

َ
بَيْتِ ا

ْ
 ال

َ
ان

َ
نَا لِاِبْرٰهِيْمَ مَك

ْ
أ وَاِذْ بَوَّ 	-26

اۤىِٕمِيْنَ 
َ
ق

ْ
وَال اۤىِٕفِيْنَ  لِلطَّ بَيْتِيَ  رْ  طَهِّ وَّ ا  ٔـً شَيْ بِيْ 

جُوْدِ  عِ السُّ
َّ
وَالرُّك

ى 
ٰ
عَل وَّ ا 

ً
رِجَال توُْكَ 

ْ
يَأ حَجِّ 

ْ
بِال النَّاسِ  فِى   

ْ
ن ذِّ

َ
وَا 	-27

جٍّ عَمِيْقٍۙ 
َ
ِ ف

ّ
ل

ُ
تِيْنَ مِنْ ك

ْ
ِ ضَامِرٍ يَّأ

ّ
ل

ُ
ك

فِيْٓ   ِ
ّٰ

اسْمَ الل رُوا 
ُ
ك

ْ
وَيَذ هُمْ 

َ
ل مَنَافِعَ  يَشْهَدُوْا  ِ

ّ
ل 	-28
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dan menyebut nama Allah pada be-
berapa hari yang telah ditentukan497) 

atas rezeki yang telah dianugerahkan
Nya kepada mereka berupa binatang 
ternak. Makanlah sebagian darinya dan 
(sebagian lainnya) berilah makan orang 
yang sengsara lagi fakir.

29. Kemudian, hendaklah mereka meng-
hilang kan kotoran498) yang ada di badan 
mereka, menyempurnakan nazarnazar 
mereka, dan melakukan tawaf di sekeliling 
alBait al‘Atīq (Baitullah).”499)

Perintah Mengagungkan Syiar Allah
30. Demikianlah (petunjuk dan perintah 

Allah). Siapa yang mengagungkan apa 
yang terhormat di sisi Allah (ḥurumāt)500) 
lebih baik baginya di sisi Tuhan nya. 
Semua hewan ternak telah dihalal  kan 
bagi kamu, kecuali yang diterangkan ke-
padamu (keharaman nya). Maka, jauhi -
lah (penyembahan) berhala-berhala 
yang najis itu dan jauhi (pula) perkataan 
dusta.

31. (Beribadahlah) dengan ikhlas ke pada 
Allah, tanpa mempersekutukan-Nya. 
Siapa yang mempersekutukan Allah se-
akan-akan dia jatuh dari langit, lalu di-
sambar oleh burung atau diterbang kan 
angin ke tempat yang jauh.

32. Demikianlah (perintah Allah). Siapa 
yang mengagungkan syiar-syiar Allah501) 
sesung guh nya hal itu termasuk dalam 
ketakwaan hati.

497) Hari raya haji dan hari Tasyriq yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Zulhijah.
498) Yang dimaksud dengan ‘menghilangkan kotoran’ di sini ialah memotong rambut, memotong kuku, dan 
sebagainya.
499) ‘AlBait al‘Atīq’ adalah rumah tua karena merupakan rumah ibadah yang pertama kali dibangun di muka 
bumi. ‘Al‘Atīq’ bisa juga bermakna yang dibebaskan dari ancaman para pendurhaka. 
500) Arti ‘yang terhormat (ḥurumāt)’ pada ayat ini ialah bulan haram (Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, Rajab), 
tanah haram dan maqam Ibrahim.
501) Syiar Allah Swt. ialah segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah haji dan tempat-tempat 
mengerjakannya.

بَهِيْمَةِ  نْۢ  مِّ هُمْ 
َ
رَزَق مَا  ى 

ٰ
عَل وْمٰتٍ 

ُ
عْل مَّ يَّامٍ 

َ
ا

قِيْرَۖ 
َ
ف

ْ
بَاىِٕۤسَ ال

ْ
طْعِمُوا ال

َ
وْا مِنْهَا وَا

ُ
ل
ُ
ك

َ
نْعَامِۚ  ف

َ
ا

ْ
ال

وْرَهُمْ 
ُ

نُذ وْا 
ُ
يُوْف

ْ
وَل ثَهُمْ 

َ
تَف ضُوْا 

ْ
يَق

ْ
ل مَّ 

ُ
ث 	-29

عَتِيْقِ 
ْ
بَيْتِ ال

ْ
وْا بِال

ُ
ف وَّ يَطَّ

ْ
وَل

هٗ 
َّ
ل خَيْرٌ  هُوَ 

َ
ف  ِ

ّٰ
مْ حُرُمٰتِ الل عَظِّ يُّ وَمَنْ  ذٰلِكَ  	-30

ى 
ٰ
يُتْل مَا  ا 

َّ
اِل نْعَامُ 

َ
ا

ْ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل تْ 

َّ
حِل

ُ
وَا هٖۗ  رَبِّ عِنْدَ 

انِ 
َ
وْث

َ
ا

ْ
ال مِنَ  جْسَ  الرِّ نِبُوا 

َ
اجْت

َ
ف مْ 

ُ
يْك

َ
عَل

وْرِۙ   الزُّ
َ

وْل
َ
نِبُوْا ق

َ
وَاجْت

 ِ
ّٰ

يْرَ مُشْركِِيْنَ بِهٖۗ وَمَنْ يُّشْرِكْ بِالل
َ
ِ غ

ّٰ
اءَۤ للِ

َ
حُنَف 	-31

وْ 
َ
يْرُ ا هُ الطَّ

ُ
طَف

ْ
تَخ

َ
مَاءِۤ ف نَّمَا خَرَّ مِنَ السَّ

َ
ا
َ
ك

َ
ف

انٍ سَحِيْقٍ 
َ
يْحُ فِيْ مَك تَهْوِيْ بِهِ الرِّ

وَى 
ْ
اِنَّهَا مِنْ تَق

َ
ِ ف

ّٰ
مْ شَعَاىِٕۤرَ الل عَظِّ ذٰلِكَ وَمَنْ يُّ 	-32

وْبِ 
ُ
ل

ُ
ق

ْ
ال
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Hikmah Pensyariatan Hadyu dan Kurban
33. Bagi kamu padanya (hewan hadyu)502) 

ada beberapa manfaat,503) sampai waktu 
yang ditentukan, kemudian tempat pe-
nyembelihan  nya berada di sekitar alBait 
al‘Atīq (Tanah Haram seluruhnya).

34. Bagi setiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban) agar mereka 
menyebut nama Allah atas binatang 
ternak yang di anugerahkan-Nya kepa-
da mereka. Tuhan mu ialah Tuhan Yang 
Maha Esa. Maka, berserahdirilah ke pada
Nya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) 
kabar gembira kepada orang-orang yang 
rendah hati lagi taat (kepada Allah).

35. (Yaitu) orang-orang yang apabila disebut 
nama Allah, hati mereka bergetar, 
sabar atas apa yang menimpa mereka, 
melaksanakan salat, dan menginfak kan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka.

Tujuan dan Tata Cara Berkurban
36. Untaunta itu Kami jadikan untukmu 

sebagai bagian dari syiar agama Allah. 
Bagimu terdapat kebaikan padanya. 
Maka, sebutlah nama Allah (ketika kamu 
akan menyembe lih  nya, sedangkan unta 
itu) dalam keadaan berdiri504) (dan kaki-
kaki telah terikat). Lalu, apabila telah 
rebah (mati), makanlah sebagiannya 
dan berilah makan orang yang merasa 
cukup dengan apa yang ada padanya 
(tidak memintaminta) dan orang yang 
meminta-minta. Demikianlah Kami 
telah menundukkannya (unta-unta itu) 
untukmu agar kamu bersyukur.

37. Daging (hewan kurban) dan darahnya 
itu sekalikali tidak akan sampai ke pada 
Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya 
adalah ketakwaanmu. Demikianlah Dia 

502) Lihat surah alBaqarah/2: 196.
503) Maksudnya, hewan-hewan hadyu boleh kamu ambil manfaatnya seperti dikendarai, diambil susunya, dan 
sebagainya, sampai hari nahar.
504) Lazimnya, unta disembelih dalam posisi berdiri.

هَآ 
ُّ
ل حِ

َ
مَّ م

ُ
ث ى  سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ا ٰٓى  اِل مَنَافِعُ  فِيْهَا  مْ 

ُ
ك

َ
ل 	-33

عَتِيْقِ ࣖ
ْ
بَيْتِ ال

ْ
ى ال

َ
اِل

 ِ
ّٰ

رُوا اسْمَ الل
ُ
ك

ْ
يَذ ِ

ّ
ا ل

ً
سَك

ْ
نَا مَن

ْ
ةٍ جَعَل مَّ

ُ
ِ ا

ّ
ل

ُ
وَلِك 	-34

مْ 
ُ
هُك

ٰ
اِل

َ
ف نْعَامِۗ  

َ
ا

ْ
ال بَهِيْمَةِ  نْۢ  مِّ هُمْ 

َ
رَزَق مَا  ى 

ٰ
عَل

بِتِيْنَۙ 
ْ

مُخ
ْ
رِ ال سْلِمُوْاۗ وَبَشِّ

َ
هٗٓ ا

َ
ل
َ
احِدٌ ف هٌ وَّ

ٰ
اِل

بِرِيْنَ  وْبُهُمْ وَالصّٰ
ُ
ل
ُ
تْ ق

َ
ُ وَجِل ّٰ

ذِيْنَ اِذَا ذكُِرَ الل
َّ
ال 	-35

ا  وَمَِّ وةِۙ 
ٰ
ل الصَّ مُقِيْمِى 

ْ
وَال صَابَهُمْ 

َ
ا مَآ  ى 

ٰ
عَل

 
َ

وْن
ُ
نٰهُمْ يُنْفِق

ْ
رَزَق

مْ 
ُ
ك

َ
ل  ِ

ّٰ
الل شَعَاۤىِٕرِ  نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل نٰهَا 

ْ
جَعَل  

َ
بُدْن

ْ
وَال 	-36

 ۚ
َّ

يْهَا صَوَافۤ
َ
ِ عَل

ّٰ
رُوا اسْمَ الل

ُ
اذكْ

َ
فِيْهَا خَيْرٌۖ ف

طْعِمُوا 
َ
وْا مِنْهَا وَا

ُ
ل
ُ
ك

َ
اِذَا وَجَبَتْ جُنُوْبهَُا ف

َ
ف

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
رْنٰهَا ل

َّ
لِكَ سَخ

ٰ
ذ

َ
ۗ  ك مُعْتَرَّ

ْ
انِعَ وَال

َ
ق

ْ
ال

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
ت

هُ 
ُ
كِنْ يَّنَال

ٰ
ا دِمَاۤؤُهَا وَل

َ
حوُْمُهَا وَل

ُ
َ ل ّٰ

 الل
َ

نْ يَّنَال
َ
ل 	-37

رُوا  بِّ
َ
مْ لِتُك

ُ
ك

َ
رَهَا ل

َّ
لِكَ سَخ

ٰ
ذ

َ
مْۗ  ك

ُ
وٰى مِنْك

ْ
ق

َّ
الت
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me nunduk kan nya untukmu agar kamu 
meng  agungkan Allah atas petunjuk 
yang Dia berikan kepadamu. Berilah 
kabar gembira kepada orang-orang yang 
muhsin.

Izin Berperang bagi Orang-Orang Beriman
38. Sesungguhnya Allah membela orang-

orang yang beriman. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai setiap orang yang sangat 
khianat lagi sangat kufur. 

39. Diizinkan (berperang) kepada orang
orang yang diperangi karena sesung-
guhnya mereka dizalimi. Sesungguh nya 
Allah benar-benar Mahakuasa mem bela 
mereka.

40. (Yaitu) orang-orang yang diusir dari 
kampung halamannya, tanpa alasan yang 
benar hanya karena mereka berkata, 
“Tuhan kami adalah Allah.” Seandai-
nya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, tentu telah dirobohkan biara-biara, 
gereja-gereja, sinagoge-sinagoge, dan 
masjid-masjid yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. Sungguh, Allah 
pasti menolong orang yang me nolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Mahakuat lagi Maha perkasa.

41. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri 
kemantapan (hidup) di bumi, mereka 
menegakkan salat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar. Hanya 
kepada Allah kesudahan segala urusan.

Kisah Para Nabi Terdahulu yang Juga 
Menghadapi Orang-Orang Kafir 
42. Jika mereka (orang-orang musyrik) men-

dustakan engkau (Nabi Muhammad), 
sungguh, sebelum mereka, kaum (Nabi) 
Nuh, ‘Ad, dan Samud telah mendusta-
kan (para rasul). 

43. (Demikian juga) kaum (Nabi) Ibrahim 
dan kaum (Nabi) Lut.

مُحْسِنِيْنَ 
ْ
رِ ال مْۗ  وَبَشِّ

ُ
ى مَا هَدٰىك

ٰ
َ عَل ّٰ

الل
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َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

مَنُوْاۗ اِن
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
َ يُدَافِعُ عَنِ ال ّٰ

 الل
َّ

۞ اِن 	-38

وْرٍ ࣖ
ُ
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ُ
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ُ
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وَاِن هُمْ ظُلِمُوْاۗ 
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ن
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يُق ذِيْنَ 
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لِل  

َ
ذِن

ُ
ا 	-39

دِيْرٌۙ 
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ى نَصْرِهِمْ ل
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ال
ۨ
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النَّاسَ   ِ
ّٰ

الل عُ 
ْ
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وْل
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وْل
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َ
ق
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َ
ا

ْ
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َّ
ك  مَّ

ْ
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َّ
ل
َ
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مَعْرُوْفِ وَنَهَوْا عَنِ 
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ُ
ا

ْ
ِ عَاقِبَةُ ال

ّٰ
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بْل
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َ
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بُوْكَ ف ِ

ّ
ذ

َ
 يُّك

ْ
وَاِن 	-42

مُوْدُۙ 
َ
ث عَادٌ وَّ وَّ

وْطٍۙ 
ُ
وْمُ ل

َ
وْمُ اِبْرٰهِيْمَ وَق

َ
وَق 	-43
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44. (Begitu juga) penduduk Madyan. Musa 
(juga) telah didustakan. Namun, Aku 
beri tenggang waktu kepada orang-
orang kafir, kemudian Aku siksa mereka. 
Maka, betapa kuatnya pengingkaran-Ku 
(terhadap sikap mereka). 

45. Betapa banyak negeri yang telah Kami 
binasakan karena (penduduk)-nya dalam 
ke a da an zalim sehingga bangunan
bangun an nya runtuh dan (betapa banyak 
pula) sumur yang ditelantarkan serta 
istana tinggi (yang ditinggalkan).

46. Tidakkah mereka berjalan di bumi se-
hingga hati mereka dapat memahami 
atau telinga mereka dapat mendengar? 
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang 
buta, tetapi yang buta ialah hati yang 
berada dalam dada. 

47. Mereka (kaum musyrik Makkah) me-
minta kepadamu (Nabi Muhammad) 
agar azab itu disegerakan, padahal Allah 
tidak akan menyalahi janjiNya. Sesung
guh nya sehari di sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurut per
hitunganmu.

48. Berapa banyak negeri yang Aku tangguh-
kan (siksa)-nya, padahal (penduduk)-
nya berbuat zalim, kemudian Aku siksa 
mereka. Hanya kepadaKu tempat 
kembali (segala sesuatu).

Tugas Pokok Rasul 
49. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

manusia, aku hanyalah sebagai pemberi 
peringatan yang nyata kepadamu.”

50. Orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka ada ampunan 
dan rezeki yang mulia (halal dan me
muaskan).

51. Adapun orang-orang yang berusaha me-
nentang ayat-ayat Kami dengan maksud 

يْتُ 
َ
مْل

َ
ا
َ
ف مُوْسٰى  بَ  ِ

ّ
ذ

ُ
وكَ مَدْيَنَۚ  صْحٰبُ 
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ا وَّ 	-44
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صْرٍ 
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وْن

ُ
تَك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
مْ يَسِيْرُوْا فِى ال
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ف
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ا 
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 يَّسْمَعُوْن
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ُ
وَيَسْتَعْجِل 	-47
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غْفِرَةٌ  هُمْ مَّ
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لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل
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ذِيْنَ ا
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ف 	-50

رِيْمٌ 
َ
رِزْقٌ ك وَّ

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا مُعٰجِزِيْنَ  يٰتِنَا 

ٰ
ا فِيْٓ  سَعَوْا  ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-51
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melemahkan (kemauan untuk ber-
iman), mereka itu adalah para penghuni 
(neraka) Jahim.

Berbagai Upaya Mendustakan Rasul
52. Kami tidak mengutus seorang rasul dan 

tidak (pula) seorang nabi sebelum engkau 
(Nabi Muhammad), kecuali apabila dia 
mempunyai suatu keinginan,505) setan 
pun memasukkan (godaan-godaan) ke  
dalam keinginannya itu. Lalu, Allah 
meng     hapus apa yang dimasukkan setan 
itu, kemudian Allah me mantap kan ayat-
ayatNya (dalam hati orangorang ber
iman). Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha  bijaksana,

53. Dia (Allah) hendak menjadikan apa yang 
dilontarkan setan itu sebagai coba an 
bagi orangorang yang di dalam hati
nya ada penyakit dan hatinya keras. 
Sesungguhnya orangorang yang zalim 
itu benar-benar dalam perselisihan yang 
jauh (dari kebenaran).

54. Agar orang-orang yang telah diberi ilmu 
itu mengetahui bahwa ia (Al-Qur’an) 
adalah kebenaran dari Tuhanmu se-
hingga mereka beriman dan hati mereka 
tunduk kepadanya. Sesungguh nya Allah 
benar-benar Maha Pemberi petunjuk 
kepada orang-orang yang ber iman ke 
jalan yang lurus.

55. Orangorang yang kufur itu senantiasa 
dalam keraguan mengenai hal itu (Al-
Qur’an), hingga saat (kematian) datang 
kepada mereka dengan tibatiba atau 
azab hari Kiamat datang kepada mereka.

56. Segala kekuasaan pada hari itu hanya milik 
Allah. Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Orang-orang yang ber iman dan 
beramal saleh berada di dalam surga-
surga Na‘īm (yang penuh kenikmatan).

505) Sebagian mufasir mengartikan ‘tamannā’ dengan ‘membaca’ dan ‘umniyyatihi’ dengan ‘bacaan nya.’ Yaitu 
apabila Nabi saw. membaca suatu ayat yang isinya memberikan peringatan kepada orangorang kafir, mereka 
segera mengikuti bacaan Nabi saw. dengan tambahan katakata yang membe narkan keyakinan mereka.

جَحِيْمِ 
ْ
صْحٰبُ ال

َ
ا

آ 
َّ
ا نَبِيٍّ اِل

َ
ل سُوْلٍ وَّ بْلِكَ مِنْ رَّ
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نَا مِنْ ق

ْ
رْسَل
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وَمَآ ا 	-52
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وَاِن وْبُهُمْۗ 
ُ
ل
ُ
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ف
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عِيْمِ  تِ النَّ
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لِحٰتِ فِيْ جَن وا الصّٰ

ُ
وَعَمِل
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57. Sementara itu, orang-orang yang kufur 
dan mendustakan ayat-ayat Kami bagi 
mereka ada azab yang menghinakan.

Balasan bagi Orang yang Meninggal Ketika 
Hijrah di Jalan Allah
58. Orang-orang yang berhijrah di jalan 

Allah, kemudian terbunuh atau mati, 
sungguh akan dianugerahi oleh Allah 
rezeki yang baik (surga). Sesungguh  nya 
hanya Allah sebaikbaik pemberi rezeki.

59 Sungguh, Dia (Allah) pasti akan me
masukkan mereka ke tempat masuk yang 
mereka sukai (surga). Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Mengetahui 
lagi Maha Penyantun.

60. Demikianlah, siapa yang membalas se-
imbang dengan penganiayaan yang 
telah dia derita kemudian dia dizalimi 
(lagi) pasti akan ditolong oleh Allah. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun.

61. Hal itu (pertolongan Allah terjadi) karena 
sesungguhnya Allah memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam. Sesungguhnya Allah Maha 
Men dengar lagi Maha Melihat.

62. Hal itu (kekuasaan Allah berlaku) karena 
Allah, Dialah (Tuhan) Yang Mahabenar 
dan apa saja yang mereka seru selain Dia 
itulah yang batil. Sesungguhnya Allah, 
Dialah Yang Mahatinggi lagi Maha besar.

Fenomena Alam sebagai Bukti 
Kekuasaan Allah
63. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 

Allah menurunkan air (hujan) dari langit 
sehingga bumi menghijau? Sesung  guh-
nya Allah Mahalembut lagi Maha  teliti.

64. Milik-Nya apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakaya lagi Maha 
Terpuji.

هُمْ 
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65. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 
Allah menundukkan bagimu apa yang 
ada di bumi dan kapal yang berlayar di 
laut dengan perintah-Nya. Dia menahan 
(bendabenda) langit sehingga tidak 
jatuh ke bumi, kecuali dengan izinNya? 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang kepada 
manusia.

66. Dialah yang menghidupkanmu, kemudian 
me matikanmu, kemudian meng hidup
kanmu kembali (pada hari ke bangkitan). 
Sesung guh  nya manusia itu benar-benar 
sangat kufur.

67. Bagi setiap umat telah Kami tetap kan 
syariat tertentu yang (harus) mereka amal-
kan. Me reka sekalikali tidak boleh mem
bantah mu (Nabi Muhammad) dalam 
urusan (syari at) itu dan serulah (mereka) 
kepada Tuhan mu. Sesung guh nya engkau 
(Nabi Muham mad) benar-benar berada 
di atas petunjuk yang lurus.

68. Jika mereka membantahmu, katakan-
lah, “Allah lebih tahu tentang apa yang 
kamu kerjakan.”

69. Allah akan memutuskan di antara kamu 
pada hari Kiamat apa yang selalu kamu 
perselisihkan. 

70. Tidakkah engkau tahu bahwa Allah 
mengetahui apa yang di langit dan di 
bumi? Sesungguhnya hal itu sudah 
terdapat dalam Kitab (Lauh Mahfuz). 
Sesungguhnya yang demikian sangat 
mudah bagi Allah.

Tanda-Tanda Orang yang Kufur
71. Mereka menyembah selain Allah, tanpa 

buk ti yang Dia turunkan (tentang ke
layakan nya untuk disembah) dan yang 
mereka tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu. Tidak ada seorang penolong 
pun bagi orangorang zalim.

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  ا  مَّ مْ 

ُ
ك

َ
ل رَ 

َّ
سَخ  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
ا تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-65

وَيُمْسِكُ  مْرِهٖۗ 
َ
بِا بَحْرِ 

ْ
ال فِى  جرِْيْ 

َ
ت كَ 

ْ
ل
ُ
ف

ْ
وَال

 َ ّٰ
 الل

َّ
ا بِاِذْنِهٖۗ اِن

َّ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
ى ال

َ
عَ عَل

َ
 تَق

ْ
ن

َ
مَاءَۤ ا السَّ

حِيْمٌ   رَّ
ٌ

رَءُوْف
َ
بِالنَّاسِ ل

مْۗ 
ُ
يِيْك حْ

ُ
مَّ ي

ُ
مْ ث

ُ
مَّ يُمِيْتُك

ُ
مْۖ  ث

ُ
حْيَاك

َ
ذِيْٓ ا

َّ
وَهُوَ ال 	-66

وْرٌ 
ُ
ف

َ
ك

َ
 ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
اِن

ا 
َ

ل
َ
ف وْهُ 

ُ
نَاسِك هُمْ  ا 

ً
سَك

ْ
مَن نَا 

ْ
جَعَل ةٍ  مَّ

ُ
ا  ِ

ّ
ل

ُ
لِك 	-67

ى 
ٰ
عَل

َ
كَۗ اِنَّكَ ل ى رَبِّ

ٰ
مْرِ وَادعُْ اِل

َ
ا

ْ
كَ فِى ال يُنَازِعُنَّ

قِيْمٍ 
َ
سْت هُدًى مُّ

 
َ

وْن
ُ
مُ بِمَا تَعْمَل

َ
عْل

َ
ُ ا ّٰ

لِ الل
ُ
ق

َ
وْكَ ف

ُ
 جَادَل

ْ
وَاِن 	-68

تُمْ فِيْهِ 
ْ
ن
ُ
قِيٰمَةِ فِيْمَا ك

ْ
مْ يَوْمَ ال

ُ
مُ بَيْنَك

ُ
ك حْ

َ
ُ ي ّٰ

لل
َ
ا 	-69

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
ت

رْضِۗ 
َ
ا

ْ
مَاءِۤ وَال مُ مَا فِى السَّ

َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مْ ا

َ
مْ تَعْل

َ
ل
َ
ا 	-70

ِ يَسِيْرٌ 
ّٰ

ى الل
َ
 ذٰلِكَ عَل

َّ
بٍۗ اِن

ٰ
 ذٰلِكَ فِيْ كِت

َّ
اِن

بِهٖ   
ْ

ل يُنَزِّ مْ 
َ
ل مَا   ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ   

َ
وَيَعْبُدُوْن 	-71

لِمِيْنَ  وَمَا لِلظّٰ مٌۗ 
ْ
هُمْ بِهٖ عِل

َ
يْسَ ل

َ
مَا ل طٰنًا وَّ

ْ
سُل

مِنْ نَّصِيْرٍ 
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72. Apabila ayat-ayat Kami yang terang 
dibaca kan di hadapan mereka, engkau 
akan me nge ta hui (tanda-tanda) ke-
ingkaran pada wa jah orang-orang yang 
kufur itu. Mereka ham   pir me nyerang 
orang-orang yang membaca kan ayat-
ayat Kami kepada mereka. Kata kan  lah 
(Nabi Muhammad), “Apakah akan aku 
kabarkan kepadamu (sesuatu) yang 
lebih buruk daripada itu?” (Itulah) 
neraka yang telah diancamkan Allah 
kepada orang-orang yang kufur. Itulah 
se buruk-buruk tempat kembali.

73. Wahai manusia, suatu perumpamaan 
telah dibuat. Maka, simaklah! Sesung-
guhnya segala yang kamu seru selain 
Allah sekalikali tidak dapat men ciptakan 
seekor lalat pun walaupun mereka ber-
satu untuk mencipta kan  nya. Jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, mereka 
pun tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. (Sama-sama) lemah 
yang menyembah dan yang disembah.

74. Mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan sebenar-benarnya. Sesung guh-
nya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Maha perkasa.

75. Allah memilih para utusan dari malaikat 
dan manusia. Sesungguhnya Allah Maha 
Mende ngar lagi Maha Melihat.

76. Dia (Allah) mengetahui apa yang di 
hadapan dan di belakang mereka. 
Hanya kepada Allah segala urusan di
kembalikan.

Perintah Berjuang di Jalan Allah
77. Wahai orang-orang yang beriman, 

rukuklah, sujudlah, sembahlah Tuhan-
mu, dan lakukan lah kebaikan agar kamu 
beruntung.

78. Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah 
dengan sebenar-benarnya. Dia telah 

 فِيْ وُجُوْهِ 
ُ

تٍ تَعْرِف
ٰ
ن نَا بَيِّ

ُ
يٰت

ٰ
يْهِمْ ا

َ
ى عَل

ٰ
وَاِذَا تُتْل 	-72

 
َ

يَسْطُوْن  
َ

ادُوْن
َ
يَك رَۗ 

َ
مُنْك

ْ
ال رُوا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال

مْ بِشَرٍّ 
ُ
ئُك نَبِّ

ُ
ا
َ
ف
َ
 ا

ْ
ل

ُ
يٰتِنَاۗ ق

ٰ
يْهِمْ ا

َ
 عَل

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يَتْل

َّ
بِال

رُوْاۗ 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  ُ ّٰ

الل وَعَدَهَا  ارُۗ  لنَّ
َ
ا مْۗ  

ُ
ذٰلِك نْ  مِّ

مَصِيْرُ ࣖ
ْ
سَ ال

ْ
وَبِئ

 
َّ

اِن هٗۗ 
َ
ل اسْتَمِعُوْا 

َ
ف  

ٌ
مَثَل ضُرِبَ  النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-73

وْا 
ُ
ق

ُ
ل خْ

َّ
ي نْ 

َ
ل  ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ   

َ
تَدْعُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال

بَابُ 
ُّ
بْهُمُ الذ

ُ
 يَّسْل

ْ
وَاِن هٗۗ 

َ
ل وِ اجْتَمَعُوْا 

َ
ل ذُبَابًا وَّ

الِبُ  الطَّ  
َ

ضَعُف مِنْهُۗ  وْهُ 
ُ

نْقِذ
َ
يَسْت ا 

َّ
ل ا  ٔـً شَيْ

وْبُ
ُ
مَطْل

ْ
وَال

وِيٌّ 
َ
ق

َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن دْرِهٖۗ 
َ
ق حَقَّ   َ ّٰ

الل دَرُوا 
َ
ق مَا  	-74

عَزِيْزٌ 

مِنَ النَّاسِۗ  ا وَّ
ً

ةِ رُسُل
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ُ يَصْطَفِيْ مِنَ ال

ّٰ
لل

َ
ا 	-75

َ سَمِيْعٌۢ بَصِيْرٌۚ 
ّٰ

 الل
َّ

اِن

 ِ
ّٰ

الل ى 
َ
وَاِل هُمْۗ 

َ
ف

ْ
خَل وَمَا  يْدِيْهِمْ 

َ
ا بَيْنَ  مَا  مُ 

َ
يَعْل 	-76

مُوْرُ 
ُ
ا

ْ
تُرْجَعُ ال

عُوْا وَاسْجُدُوْا وَاعْبُدُوْا 
َ
مَنُوا ارْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-77

۩ ۚ
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يْرَ ل خَ

ْ
وا ال

ُ
عَل

ْ
مْ وَاف

ُ
رَبَّك

مْ 
ُ
بٰىك

َ
ِ حَقَّ جِهَادِهٖۗ هُوَ اجْت

ّٰ
وَجَاهِدُوْا فِى الل 	-78
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me milih kamu dan tidak menjadi kan 
kesulitan untukmu dalam agama. (Ikuti
lah) agama nenek moyangmu, yaitu 
Ibrahim. Dia (Allah) telah me namakan 
kamu orang-orang muslim sejak dahulu 
dan (begitu pula) dalam (kitab) ini (Al-
Qur’an) agar Rasul (Nabi Muhammad) 
menjadi saksi atas dirimu dan agar 
kamu semua menjadi saksi atas segenap 
manusia. Maka, tegakkanlah salat, tunai-
kanlah zakat, dan berpegang teguh
lah kepada (ajaran) Allah. Dia adalah 
pelindungmu. Dia adalah se baik-baik 
pelindung dan sebaik-baik penolong.

JUZ 18

AL-MU’MINŪN
 (ORANG-ORANG MUKMIN)

Makkiyyah, Surah ke23: 118 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Ciri-Ciri Mukmin
1. Sungguh, beruntunglah orang-orang 

muk min.

2. (Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
sa latnya,

3. orang-orang yang meninggalkan (perbuat-
an dan perkataan) yang tidak ber guna,

4. orangorang yang menunaikan zakat,

5. dan orang-orang yang menjaga kema-
luan  nya,

6. kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
hamba sahaya yang mereka miliki.506)  

506)Hamba sahaya dalam ayat ini adalah hamba sahaya yang didapat dari peperangan agama atau yang lahir dari 
ibu yang berstatus hamba sahaya. Hal ini sesuai dengan kebiasaan yang berlaku pada masa itu. 

 
َ
ة

َّ
مِل حَرجٍَۗ  مِنْ  يْنِ  الدِّ فِى  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل  

َ
جَعَل وَمَا 

ەۙ  مُسْلِمِيْنَ 
ْ
ال مُ 

ُ
ىك سَمّٰ هُوَ  اِبْرٰهِيْمَۗ  مْ 

ُ
بِيْك

َ
ا

 شَهِيْدًا 
ُ

سُوْل  الرَّ
َ

وْن
ُ
ا لِيَك

َ
 وَفِيْ هٰذ

ُ
بْل

َ
مِنْ ق

قِيْمُوا 
َ
ا
َ
ى النَّاسِۖ ف

َ
وْنُوْا شُهَدَاءَۤ عَل

ُ
مْ وَتَك

ُ
يْك

َ
عَل

هُوَ   ۗ ِ
ّٰ

بِالل وَاعْتَصِمُوْا  وةَ 
ٰ
الزَّك تُوا 

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ

صِيْرُ ࣖ   ۔ ى وَنِعْمَ النَّ
ٰ
مَوْل

ْ
نِعْمَ ال

َ
مْۚ ف

ُ
ىك

ٰ
مَوْل

 ۙ
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
حَ ال

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
ق 	-1

َ
اتِهِمْ خٰشِعُوْن

َ
ذِيْنَ هُمْ فِيْ صَل

َّ
ال 	-2

 ۙ
َ

غْوِ مُعْرِضُوْن
َّ
ذِيْنَ هُمْ عَنِ الل

َّ
وَال 	-3

 ۙ
َ

وْن
ُ
عِل

ٰ
وةِ ف

ٰ
ذِيْنَ هُمْ لِلزَّك

َّ
وَال 	-4

 ۙ
َ

رُوْجِهِمْ حٰفِظُوْن
ُ
ذِيْنَ هُمْ لِف

َّ
وَال 	-5

هُمْ 
ُ
يْمَان

َ
ا تْ 

َ
ك

َ
مَل مَا  وْ 

َ
ا زْوَاجِهِمْ 

َ
ا ٰٓى  عَل ا 

َّ
اِل 	-6
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Se sungguhnya mereka tidak tercela (ka
re na menggaulinya).

7. Maka, siapa yang mencari (pelampiasan 
syahwat) selain itu, mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.

8. (Sungguh beruntung pula) orang-orang 
yang memelihara amanat dan janji 
mereka. 

9. Orang-orang yang memelihara salat 
mere ka.

10. Mereka itulah orang-orang yang akan 
me wa risi.

11. (Yaitu) orang-orang yang akan me-
warisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.

Proses Kejadian Manusia 
12. Sungguh, Kami telah menciptakan ma-

nusia dari sari pati (yang berasal) dari 
tanah.

13. Kemudian, Kami menjadikannya air mani 
di dalam tempat yang kukuh (rahim).

14. Kemudian, air mani itu Kami jadikan se-
sua tu yang menggantung (darah). Lalu, 
sesuatu yang menggantung itu Kami jadi-
kan segum pal daging. Lalu, se gumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang. 
Lalu, tulang belu lang itu Kami bungkus 
dengan daging. Ke mu dian, Kami men-
jadikannya makhluk yang (ber bentuk) 
lain. Mahasuci Allah se baik-baik pencipta.

15. Kemudian, sesungguhnya kamu setelah 
itu benarbenar akan mati.

16. Kemudian, sesungguhnya kamu pada 
hari Kiamat akan dibangkitkan.

Tanda-Tanda Kekuasaan Allah
17. Sungguh, Kami telah menciptakan tujuh 

langit di atas kamu dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan (Kami).

وْمِيْنَۚ
ُ
يْرُ مَل

َ
هُمْ غ

َّ
اِن

َ
ف

 ۚ
َ

عَادُوْن
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
مَنِ ابْتَغٰى وَرَاءَۤ ذٰلِكَ ف

َ
ف 	-7

 ۙ
َ

تِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَاعُوْن
ٰ
مٰن

َ
ذِيْنَ هُمْ لِا

َّ
وَال 	-8

 ۘ
َ

افِظُوْن حَ
ُ

وٰتِهِمْ ي
َ
ى صَل

ٰ
ذِيْنَ هُمْ عَل

َّ
وَال 	-9

 ۙ
َ

وْن
ُ
وٰرِث

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا 	-10

 
َ

فِرْدَوْسَۗ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن
ْ
 ال

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يَرِث

َّ
ال 	-11

نْ طِيْنٍۚ  ةٍ مِّ
َ
ل
ٰ
 مِنْ سُل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل 	-12

كِيْنٍۖ  رَارٍ مَّ
َ
ةً فِيْ ق

َ
نٰهُ نُطْف

ْ
مَّ جَعَل

ُ
ث 	-13

ةَ 
َ
ق

َ
عَل

ْ
ال نَا 

ْ
ق

َ
ل

َ
خ

َ
ف ةً 

َ
ق

َ
عَل ةَ 

َ
طْف النُّ نَا 

ْ
ق

َ
خَل مَّ 

ُ
ث 	-14

سَوْنَا 
َ
ك

َ
ف عِظٰمًا  مُضْغَةَ 

ْ
ال نَا 

ْ
ق

َ
ل

َ
خ

َ
ف مُضْغَةً 

بَارَكَ 
َ
ت
َ
ف خَرَۗ 

ٰ
ا ا 

ً
ق

ْ
نٰهُ خَل

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
ا مَّ 

ُ
ث حْمًا 

َ
عِظٰمَ ل

ْ
ال

لِقِيْنَۗ  خٰ
ْ
حْسَنُ ال

َ
ُ ا ّٰ

الل

 ۗ
َ

تُوْن مَيِّ
َ
مْ بَعْدَ ذٰلِكَ ل

ُ
مَّ اِنَّك

ُ
ث 	-15

َ
قِيٰمَةِ تُبْعَثُوْن

ْ
مْ يَوْمَ ال

ُ
مَّ اِنَّك

ُ
ث 	-16

ا  نَّ
ُ
وَمَا ك مْ سَبْعَ طَرَاىِٕۤقَۖ 

ُ
ك

َ
وْق

َ
ف نَا 

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل 	-17

فِلِيْنَ
ٰ
قِ غ

ْ
ل خَ

ْ
عَنِ ال
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18. Kami turunkan air dari langit dengan 
suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan air itu 
menetap di bumi dan sesungguhnya 
Kami Maha kuasa melenyapkannya. 

19. Lalu, dengan (air) itu Kami tumbuh-
kan untukmu kebun-kebun kurma dan 
anggur. Di sana kamu mendapatkan 
buah-buahan yang banyak dan dari se-
bagiannya itu kamu makan. 

20. (Kami tumbuhkan) pohon (zaitun) yang 
tumbuh di Bukit Sinai, yang meng-
hasilkan minyak dan lauk-pauk pem-
bangkit selera bagi orang-orang yang 
makan. 

Hewan Ternak sebagai Nikmat Allah yang 
Wajib Disyukuri
21. Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak 

benar-benar terdapat pelajaran bagi -
mu. Kami memberi minum kamu dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya 
(air susu), padanya terdapat banyak 
manfaat untukmu, dan sebagian darinya 
kamu makan.

22. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di 
atas kapal-kapal kamu diangkut.

Kisah Nabi Nuh
23. Sungguh, Kami telah mengutus Nuh 

kepada kaumnya. Lalu, dia berkata, 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak 
ada Tuhan bagimu, selain Dia. Apakah 
kamu tidak bertakwa?”

24. Maka, para pemuka orang-orang yang 
kufur dari kaumnya berkata, “Orang 
ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu. Dia ingin menjadi orang yang 
lebih mulia daripada kamu. Seandai-
nya Allah berkehendak, tentu Dia akan 
mengutus malaikat. Belum pernah kami 
dengar (seruan seperti) ini pada (masa) 
nenek moyang kami dahulu.

فِى  هُ  نّٰ
َ
سْك

َ
ا
َ
ف دَرٍ 

َ
بِق مَاءًۤۢ  مَاءِۤ  السَّ مِنَ  نَا 

ْ
نْزَل

َ
وَا 	-18

 ۚ
َ

دِرُوْن
ٰ
ق

َ
ى ذَهَابٍۢ بِهٖ ل

ٰ
رْضِۖ وَاِنَّا عَل

َ
ا

ْ
ال

عْنَابٍۘ 
َ
ا وَّ يْلٍ  خِ

َّ
ن نْ  مِّ تٍ 

ّٰ
جَن بِهٖ  مْ 

ُ
ك

َ
ل نَا 

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
ا
َ
ف 	-19

 ۙ
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
مِنْهَا تَأ ثِيْرَةٌ وَّ

َ
وَاكِهُ ك

َ
مْ فِيْهَا ف

ُ
ك

َ
ل

تُ  ُـ بۢ
ْ
تَن سَيْنَاءَۤ  طُوْرِ  مِنْ  خْرجُُ 

َ
ت وَشَجَرَةً  	-20

كِلِيْنَ 
ٰ
ا

ْ
ل

ّ
هْنِ وَصِبْغٍ لِ بِالدُّ

فِيْ  ا  مْ مَِّّ
ُ
سْقِيْك

ُ
ن عِبْرَةًۗ  

َ
ل نْعَامِ 

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
ل  

َّ
وَاِن 	-21

مِنْهَا  وَّ ثِيْرَةٌ 
َ
ك مَنَافِعُ  فِيْهَا  مْ 

ُ
ك

َ
وَل بُطُوْنِهَا 

  ۙ
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
تَأ

ࣖ 
َ

وْن
ُ
مَل حْ

ُ
كِ ت

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ى ال

َ
يْهَا وَعَل

َ
وَعَل 	-22

وْمِ 
َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق

َ
ف وْمِهٖ 

َ
ق ى 

ٰ
اِل نُوْحًا  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-23

 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
يْرُهٗۗ ا

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰ

اعْبُدُوا الل

آ 
َ

وْمِهٖ مَا هٰذ
َ
رُوْا مِنْ ق

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ؤُا ال

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق

َ
ف 	-24

وْ 
َ
مْۗ وَل

ُ
يْك

َ
 عَل

َ
ل ضَّ

َ
تَف  يَّ

ْ
ن

َ
مْۙ يُرِيْدُ ا

ُ
ك

ُ
ثْل ا بَشَرٌ مِّ

َّ
اِل

ا فِيْٓ 
َ

ا سَمِعْنَا بِهٰذ ةً ۖ مَّ
َ
 مَلٰۤىِٕك

َ
نْزَل

َ
ا

َ
ُ ل ّٰ

شَاءَۤ الل

يْنَۚ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
بَاۤىِٕنَا ال

ٰ
ا
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25. Dia hanyalah seorang laki-laki yang gila. 
Tunggulah dia sampai waktu yang di-
tentukan.”

26. Dia (Nuh) berdoa, “Ya Tuhanku, to-
long lah aku karena mereka telah men-
dustakanku.”

27. Kami wahyukan kepadanya, “Buatlah 
kapal dengan pengawasan dan petunjuk 
Kami. Apabila perintah Kami telah datang 
dan tungku (dapur) telah memancar-
kan air, masukkanlah ke dalam (kapal) 
itu sepasangsepasang dari setiap jenis 
(binatang), juga keluargamu, kecuali 
orang yang lebih dahulu ditetapkan 
(akan ditimpa siksaan) di antara mereka. 
Janganlah engkau bicarakan dengan-Ku 
tentang orangorang yang zalim. Sesung
guhnya mereka itu akan ditengge lam  kan.

28. Apabila engkau dan orang yang ber-
sama mu telah berada di atas kapal, 
ucapkanlah, ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah menyela matkan kami dari kaum 
yang zalim.’

29. Berdoalah, ‘Wahai Tuhanku, tempatkan-
lah aku pada tempat yang diberkahi dan 
Engkau adalah sebaikbaik pemberi 
tempat.’”

30. Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah). Sesungguhnya Kami benar-benar 
me nimpakan cobaan (kepada kaum Nuh 
itu).

31. Kemudian, Kami ciptakan setelah mereka 
umat yang lain (kaum ‘Ad).

Kisah Nabi Hud
32. Lalu, Kami utus kepada mereka seorang 

rasul dari (kalangan) mereka sendiri. 
(Dia berkata,) “Sembahlah Allah, tidak 
ada Tuhan bagimu selain Dia. Apakah 
kamu tidak bertakwa?”

ى  تَرَبَّصُوْا بِهٖ حَتّٰ
َ
ةٌ ف ۢ بِهٖ جِنَّ

ٌ
ا رَجُل

َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 	-25

حِيْنٍ

بُوْنِ 
َّ

ذ
َ
يْ بِمَا ك  رَبِّ انْصُرْنِ

َ
ال

َ
ق 	-26

عْيُنِنَا 
َ
بِا كَ 

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال اصْنَعِ  نِ 

َ
ا يْهِ 

َ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ا
َ
ف 	-27

كْ 
ُ
اسْل

َ
وْرُۙ ف نُّ

َّ
ارَ الت

َ
مْرُنَا وَف

َ
اِذَا جَاءَۤ ا

َ
وَوَحْيِنَا ف

ا مَنْ 
َّ
كَ اِل

َ
هْل

َ
نَيْنِ وَا

ْ
ٍ زَوْجَيْنِ اث

ّ
ل

ُ
فِيْهَا مِنْ ك

فِى  اطِبْنِيْ  خَ
ُ

ت ا 
َ
وَل مِنْهُمْۚ   

ُ
وْل

َ
ق

ْ
ال يْهِ 

َ
عَل سَبَقَ 

َ
وْن

ُ
غْرَق هُمْ مُّ

َّ
مُوْاۚ اِن

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
ال

لِ 
ُ
ق

َ
كِ ف

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ى ال

َ
عَكَ عَل نْتَ وَمَنْ مَّ

َ
اِذَا اسْتَوَيْتَ ا

َ
ف 	-28

لِمِيْنَ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
ىنَا مِنَ ال جّٰ

َ
ذِيْ ن

َّ
ِ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ال

خَيْرُ  نْتَ 
َ
ا وَّ ا 

ً
بٰركَ مُّ ا 

ً
مُنْزَل نِيْ 

ْ
نْزِل

َ
ا بِّ  رَّ  

ْ
ل

ُ
وَق 	-29

يْنَ مُنْزِلِ
ْ
ال

مُبْتَلِيْنَ
َ
ا ل نَّ

ُ
  ك

ْ
اِن يٰتٍ وَّ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-30

خَرِيْنَۚ 
ٰ
رْنًا ا

َ
نَا مِنْۢ بَعْدِهِمْ ق

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
مَّ ا

ُ
ث 	-31

 َ ّٰ
نِ اعْبُدُوا الل

َ
نْهُمْ ا ا مِّ

ً
نَا فِيْهِمْ رَسُوْل

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
ف 	-32

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
يْرُهٗۗ ا

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
مَا ل
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33. Para pemuka kaumnya yang kufur dan 
mendustakan pertemuan hari akhirat 
serta mereka yang telah Kami beri 
kemewahan dan kesenangan dalam 
kehidupan di dunia berkata, “(Orang) 
ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu. Dia makan apa yang kamu makan 
dan minum apa yang kamu minum.

34. Sungguh, jika menaati manusia yang 
seperti kamu, sesungguhnya kamu 
benar-benar akan merugi.

35. Adakah dia menjanjikan kepadamu 
bahwa apabila telah mati serta menjadi 
tanah dan tulang belulang, kamu benar-
benar akan dikeluarkan (dari kuburmu)?

36. Jauh, jauh sekali apa yang diancamkan 
kepadamu itu (dari kebenaran). 

37. Ia (kehidupan itu) tidak lain hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini. (Di sanalah) 
kita mati, hidup,507) dan tidak akan 
dibangkitkan (lagi).

38. Dia (Hud) tidak lain hanyalah seorang laki
laki yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah dan kita tidak akan mem
percayainya.”

39. Dia (Hud) berdoa, “Ya Tuhanku, tolong
lah aku karena mereka telah men-
dustakanku.”

40. Dia (Allah) berfirman, “Tidak lama lagi 
mereka benar-benar akan menyesal.”

41. Lalu, mereka dimusnahkan oleh suara 
yang menggelegar dengan sebenar-
benarnya dan Kami jadikan mereka 
(seperti) sampah yang dihanyutkan 
banjir.508) Maka, kebinasaanlah bagi 
kaum yang zalim. 

507) Sebagian manusia meninggal dunia dan sebagian lain dilahirkan.
508) Demikian buruknya akibat mereka, sampai mereka tidak berdaya sedikit pun, tidak ubahnya seperti sampah 
yang dihanyutkan banjir, padahal mereka bertubuh besar dan kuat.

بُوْا 
َّ

ذ
َ
رُوْا وكَ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وْمِهِ ال

َ
 مِنْ ق

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-33

نْيَاۙ مَا  حَيٰوةِ الدُّ
ْ
نٰهُمْ فِى ال

ْ
تْرَف

َ
خِرَةِ وَا

ٰ
ا

ْ
اءِۤ ال

َ
بِلِق

مِنْهُ   
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
تَأ ا   مَِّ

ُ
ل

ُ
ك

ْ
يَأ مْۙ 

ُ
ك

ُ
ثْل مِّ بَشَرٌ  ا 

َّ
اِل آ 

َ
هٰذ

 
َ

شْرَبُوْن
َ
ا ت وَيَشْرَبُ مَِّ

 ۙ
َ

سِرُوْن خٰ
َّ
مْ اِذًا ل

ُ
مْ اِنَّك

ُ
ك

َ
ثْل طَعْتُمْ بَشَرًا مِّ

َ
ىِٕنْ ا

َ
وَل 	-34

عِظَامًا  تُمْ تُرَابًا وَّ
ْ
ن
ُ
مْ وكَ مْ اِذَا مِتُّ

ُ
نَّك

َ
مْ ا

ُ
يَعِدُك

َ
ا 	-35

  ۖ
َ

خْرَجُوْن
ُّ

مْ م
ُ
نَّك

َ
ا

  ۖ
َ

۞ هَيْهَاتَ هَيْهَاتَ لِمَا توُْعَدُوْن 	-36

يَا وَمَا  حْ
َ

نْيَا نَمُوْتُ وَن نَا الدُّ
ُ
ا حَيَات

َّ
 هِيَ اِل

ْ
اِن 	-37

نُ بِمَبْعُوْثِيْنَۖ   حْ
َ

ن

مَا  ذِبًا وَّ
َ
ِ ك

ّٰ
ى الل

َ
تَرٰى عَل

ْ
اف

ِۨ
 

ُ
ا رَجُل

َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 	-38

هٗ بِمُؤْمِنِيْنَ
َ
نُ ل حْ

َ
ن

بُوْنِ
َّ

ذ
َ
يْ بِمَا ك  رَبِّ انْصُرْنِ

َ
ال

َ
ق 	-39

يُصْبِحُنَّ نٰدِمِيْنَۚ  
َّ
لِيْلٍ ل

َ
 عَمَّا ق

َ
ال

َ
ق 	-40

ثَاءًۤۚ 
ُ
غ نٰهُمْ 

ْ
جَعَل

َ
ف حَقِّ 

ْ
بِال يْحَةُ  الصَّ هُمُ 

ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف 	-41

لِمِيْنَ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
ل
ّ
بُعْدًا لِ

َ
ف
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Kisah Kaum Nabi Saleh, Lut, dan Syuʻaib
42. Kemudian, Kami ciptakan setelah mereka 

umat-umat yang lain.

43. Tidak ada satu umat pun yang dapat 
me nyegerakan ajalnya dan tidak (pula) 
menangguhkan(-nya).

44. Kemudian, Kami utus rasul-rasul Kami 
secara berturutturut. Setiap kali se
orang rasul datang kepada suatu umat, 
mereka mendustakannya. Maka, Kami 
iringkan (kebinasaan) sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain. Kami jadi-
kan (pula) mereka bahan pembicaraan. 
Maka, kebinasaanlah bagi kaum yang 
tidak beriman.

Kisah Nabi Musa dan Harun
45. Kemudian, Kami utus Musa dan saudara-

nya, Harun, dengan membawa tanda
tanda (kebesaran) Kami dan bukti yang 
nyata509)

46. kepada Fir‘aun dan para pemuka kaum
nya. Akan tetapi, mereka angkuh dan 
sejak dahulu mereka  adalah kaum yang 
sombong.

47. Mereka berkata, “Apakah (pantas) kita 
percaya kepada dua orang manusia 
seperti kita, padahal kaum mereka (Bani 
Israil) adalah orang-orang yang meng-
abdikan diri kepada kita?”

48. Maka, mereka mendustakan kedua-
nya. Oleh karena itu, mereka termasuk 
orang-orang yang dibinasakan.

49. Sungguh Kami benar-benar telah meng-
anugerahkan Kitab (Taurat) kepada 
Musa agar mereka (Bani Israil) mendapat 
petunjuk.

Kisah Nabi Isa
50. Telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam 

bersama ibunya sebagai tanda (ke besaran 

509) Mukjizat Nabi Musa a.s. yang sembilan macam.

خَرِيْنَۗ 
ٰ
رُوْنًا ا

ُ
نَا مِنْۢ بَعْدِهِمْ ق

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
مَّ ا

ُ
ث 	-42

 ۗ
َ

خِرُوْن
ْ
هَا وَمَا يَسْتَأ

َ
جَل

َ
ةٍ ا مَّ

ُ
سْبِقُ مِنْ ا

َ
مَا ت 	-43

هَا 
ُ
سُوْل ةً رَّ مَّ

ُ
مَا جَاءَۤ ا

َّ
ل
ُ
نَا تَتْرَاۗ  ك

َ
نَا رُسُل

ْ
رْسَل

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-44

نٰهُمْ 
ْ
جَعَل وَّ بَعْضًا  بَعْضَهُمْ  تْبَعْنَا 

َ
ا
َ
ف بُوْهُ 

َّ
ذ

َ
ك

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َّ
وْمٍ ل

َ
ق

ّ
بُعْدًا لِ

َ
ۚ ف

َ
حَادِيْث

َ
ا

يٰتِنَا 
ٰ
بِا ەۙ 

َ
هٰرُوْن خَاهُ 

َ
وَا مُوْسٰى  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا مَّ 

ُ
ث 	-45

بِيْنٍۙ طٰنٍ مُّ
ْ
وَسُل

وْمًا 
َ
انُوْا ق

َ
بَرُوْا وَك

ْ
اسْتَك

َ
ىِٕهٖ ف

۟
ا

َ
 وَمَل

َ
ى فِرْعَوْن

ٰ
اِل 	-46

يْنَۚ  عَالِ

نَا 
َ
ل وْمُهُمَا 

َ
وَق مِثْلِنَا  لِبَشَرَيْنِ  نُؤْمِنُ 

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق

َ
ف 	-47

 ۚ
َ

عٰبِدُوْن

كِيْنَ 
َ
مُهْل

ْ
انُوْا مِنَ ال

َ
ك

َ
بُوْهُمَا ف

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف 	-48

 
َ

هُمْ يَهْتَدُوْن
َّ
عَل

َ
بَ ل

ٰ
كِت

ْ
تَيْنَا مُوْسَى ال

ٰ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-49

ى 
ٰ
اِل وَيْنٰهُمَآ 

ٰ
ا وَّ يَةً 

ٰ
ا هٗٓ  مَّ

ُ
وَا مَرْيَمَ  ابْنَ  نَا 

ْ
وَجَعَل 	-50
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Kami) dan Kami lindungi mereka di 
sebuah dataran tinggi yang tenang untuk 
ditempati dengan air yang mengalir.

Kesatuan Agama yang Dibawa Para Rasul
51. Allah berfirman, “Wahai para rasul, 

makan lah dari (makanan) yang baik-baik 
dan beramal salehlah. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.

52. Sesungguhnya (agama tauhid) ini lah 
agama kamu, agama yang satu, dan 
Akulah Tuhanmu. Maka, bertakwalah 
kepada-Ku.”

53. Lalu mereka (para pengikut rasul) ter-
pecah belah dalam urusan (agama)-nya 
menjadi beberapa golongan. Setiap 
golongan bangga dengan apa yang ada 
pada mereka (masing-masing).

54. Maka, biarkanlah mereka dalam kese-
satan nya sampai waktu yang ditentukan.

55. Apakah mereka mengira bahwa apa 
yang Kami berikan kepada mereka 
berupa harta dan anak-anak

56. (itu berarti bahwa) Kami bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka? (Tidaklah demikian), tetapi 
mereka tidak menyadarinya.

Sifat-Sifat Muslim yang Ikhlas
57. Sesungguhnya orang-orang  yang sangat 

berhatihati karena takut (azab) Tuhannya,

58. orang-orang yang beriman dengan tanda-
tanda (kekuasaan) Tuhannya,

59. orangorang yang tidak mempersekutu
kan Tuhannya,

60. dan orang-orang yang melakukan (ke-
baikan) yang telah mereka kerjakan 
dengan hati penuh rasa takut (karena 
mereka tahu) bahwa sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhannya.

مَعِيْنٍ ࣖ رَارٍ وَّ
َ
رَبْوَةٍ ذَاتِ ق

وْا 
ُ
وَاعْمَل بٰتِ  يِّ

الطَّ مِنَ  وْا 
ُ
ل
ُ
ك  

ُ
سُل الرُّ يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-51

 عَلِيْمٌۗ 
َ

وْن
ُ
يْ بِمَا تَعْمَل ِ

صَالِحًاۗ اِنّ

مْ 
ُ
رَبُّك  

۠
نَا

َ
ا وَّ احِدَةً  وَّ ةً  مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
تُك مَّ

ُ
ا هٰذِهٖٓ   

َّ
وَاِن 	-52

وْنِ
ُ
اتَّق

َ
ف

حِزْبٍۢ   
ُّ

ل
ُ
زُبُرًاۗ  ك بَيْنَهُمْ  مْرَهُمْ 

َ
ا عُوْٓا  طَّ

َ
ق

َ
ت

َ
ف 	-53

 
َ

رِحُوْن
َ
دَيْهِمْ ف

َ
بِمَا ل

ى حِيْنٍ  مْرَتِهِمْ حَتّٰ
َ
رْهُمْ فِيْ غ

َ
ذ

َ
ف 	-54

بَنِيْنَۙ  الٍ وَّ هُمْ بِهٖ مِنْ مَّ نَّمَا نُمِدُّ
َ
 ا

َ
سَبُوْن حْ

َ
ي

َ
ا 	-55

َ
ا يَشْعُرُوْن

َّ
 ل

ْ
يْرٰتِۗ بَل خَ

ْ
هُمْ فِى ال

َ
سَارِعُ ل

ُ
ن 	-56

 ۙ
َ

وْن
ُ
شْفِق هِمْ مُّ نْ خَشْيَةِ رَبِّ ذِيْنَ هُمْ مِّ

َّ
 ال

َّ
اِن 	-57

 ۙ
َ

هِمْ يُؤْمِنُوْن يٰتِ رَبِّ
ٰ
ذِيْنَ هُمْ بِا

َّ
وَال 	-58

 ۙ
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ

َ
هِمْ ل ذِيْنَ هُمْ بِرَبِّ

َّ
وَال 	-59

هُمْ 
َّ
ن
َ
 ا

ٌ
ة

َ
وْبُهُمْ وَجِل

ُ
ل
ُ
ق تَوْا وَّ

ٰ
 مَآ ا

َ
ذِيْنَ يُؤْتوُْن

َّ
وَال 	-60

 ۙ
َ

هِمْ رٰجِعُوْن ى رَبِّ
ٰ
اِل
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61. Mereka itu bersegera dalam (melaku-
kan) kebaikan-kebaikan dan merekalah 
orang-orang yang lebih dahulu mem-
perolehnya.

Kewajiban Menjalankan Agama Sebatas 
Kemampuan
62. Kami tidak membebani seorang pun, 

kecuali menurut kesanggupannya. Pada 
Kami ada suatu catatan yang menutur-
kan dengan sebenarnya dan mereka 
tidak dizalimi. 

Teguran Keras kepada Orang-Orang Kafir 
63. Akan tetapi, hati mereka (orangorang 

kafir) itu dalam kesesatan dari (memahami 
Al-Qur’an) ini dan mereka mem punyai 
per buatan-perbuatan (buruk) selain itu 
yang terus mereka kerjakan.

64. Sehingga, apabila Kami timpakan siksa
an kepada orang-orang yang hidup 
bermewah-mewah di antara mereka, 
seketika itu mereka berteriakteriak me
minta pertolongan.

65. Janganlah kamu berteriak-teriak me-
minta tolong pada hari ini! Sesungguh-
nya kamu tidak akan mendapatkan 
pertolongan dari Kami.

66. Sungguh, ayat-ayat-Ku (Al-Qur’an) se-
lalu dibacakan kepadamu (para pen-
durhaka), tetapi kamu selalu berpaling 
ke belakang

67. dengan menyombongkan diri dan meng-
ucapkan perkataan-perkataan keji ter-
hadapnya (Al-Qur’an) pada waktu kamu 
bercakap-cakap pada malam hari.

68. Maka, tidakkah mereka merenungkan 
firman (Allah) atau adakah telah datang 
kepada mereka apa yang tidak pernah 
datang kepada nenek moyang mereka 
terdahulu?

69. Atau, mereka tidak mengenal Rasul 
mereka (Nabi Muhammad), karena itu 
mereka mengingkarinya?

هَا 
َ
ل وَهُمْ  يْرٰتِ  خَ

ْ
ال فِى   

َ
يُسَارِعُوْن كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-61

َ
وْن

ُ
سٰبِق

بٌ 
ٰ
دَيْنَا كِت

َ
وَل وُسْعَهَاۖ  ا 

َّ
اِل سًا 

ْ
نَف  

ُ
ف ِ

ّ
ل
َ
نُك ا 

َ
وَل 	-62

 
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
حَقِّ وَهُمْ ل

ْ
نْطِقُ بِال يَّ

 
ٌ

عْمَال
َ
هُمْ ا

َ
ا وَل

َ
نْ هٰذ مْرَةٍ مِّ

َ
وْبُهُمْ فِيْ غ

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
بَل 	-63

َ
وْن

ُ
هَا عٰمِل

َ
نْ دُوْنِ ذٰلِكَ هُمْ ل مِّ

اِذَا هُمْ  ابِ 
َ

عَذ
ْ
بِال مُتْرَفِيْهِمْ  نَا 

ْ
خَذ

َ
ا اِذَآ  ى 

ٰٓ
حَتّ 	-64

 ۗ
َ

رُوْن ٔـَ جْ
َ

ي

 
َ

ا تُنْصَرُوْن
َ
ا ل نَّ مْ مِّ

ُ
يَوْمَۖ اِنَّك

ْ
رُوا ال ٔـَ جْ

َ
ا ت

َ
ل 	-65

ٰٓى  عَل تُمْ 
ْ
ن
ُ
ك

َ
ف مْ 

ُ
يْك

َ
عَل ى 

ٰ
تُتْل يٰتِيْ 

ٰ
ا انَتْ 

َ
ك دْ 

َ
ق 	-66

 ۙ
َ

مْ تَنْكِصُوْن
ُ
ابِك

َ
عْق

َ
ا

 
َ

بِرِيْنَۙ بِهٖ سٰمِرًا تَهْجُرُوْن
ْ
مُسْتَك 	-67

تِ 
ْ
يَأ مْ 

َ
ل ا  مَّ جَاءَۤهُمْ  مْ 

َ
ا  

َ
وْل

َ
ق

ْ
ال بَّرُوا  يَدَّ مْ 

َ
ل
َ
ف
َ
ا 	-68

يْنَۖ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
بَاءَۤهُمُ ال

ٰ
ا

 ۖ
َ

هٗ مُنْكِرُوْن
َ
هُمْ ل

َ
هُمْ ف

َ
وْا رَسُوْل

ُ
مْ يَعْرِف

َ
مْ ل

َ
ا 	-69
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70. Atau, mereka berkata, “Orang itu (Nabi 
Muhammad) gila.” Padahal, dia telah 
datang membawa kebenaran kepada 
mereka, tetapi kebanyakan mereka 
mem benci kebenaran itu. 

Ancaman Azab untuk Orang Kafir
71. Seandainya kebenaran itu menuruti 

ke   inginan mereka, niscaya binasalah 
langit dan bumi serta semua yang ada 
di dalamnya. Bahkan, Kami telah men-
datangkan (Al-Qur’an sebagai) peringatan 
mereka, tetapi mereka ber paling dari 
peringatan itu.

72. Ataukah engkau (Nabi Muhammad) me-
minta imbalan kepada mereka, se dang kan 
imbalan dari Tuhanmu lebih baik karena 
Dia sebaikbaik pemberi rezeki?

73. Sesungguhnya engkau benar-benar 
menyeru mereka ke jalan yang lurus.

74. Sesungguhnya orangorang yang tidak 
beriman kepada akhirat benar-benar 
telah menyimpang jauh dari jalan (yang 
lurus).

75. Seandainya Kami rahmati mereka dan 
Kami lenyapkan kemudaratan yang me-
nimpa nya, niscaya mereka510) akan terus 
terom bang-ambing dalam ke sesatannya.

76. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nim pakan siksaan kepada mereka,511) 
tetapi mereka tidak mau tunduk ke pada 
Tuhannya, dan (juga) tidak merendah
kan diri.

77. Sehingga, apabila Kami bukakan untuk 
mereka pintu azab yang sangat keras, 
seketika itu mereka menjadi putus asa.

510) Bahaya kelaparan. Kaum musyrik pernah mengalami kelaparan, karena tidak datangnya bahan makanan dari 
Yaman ke Makkah, sedangkan Makkah dan sekitarnya dalam keadaan paceklik, sehingga mereka sangat melarat 
pada waktu itu.
511) Antara lain kekalahan mereka pada Perang Badar, yang dalam peperangan itu orang-orang yang terkemuka 
dari mereka banyak yang terbunuh atau ditawan, dan musim kering yang menimpa mereka, sehingga mereka 
menderita kelaparan.

حَقِّ 
ْ
بِال جَاءَۤهُمْ   

ْ
بَل ةٌۗ   جِنَّ بِهٖ   

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-70

 
َ

رِهُوْن
ٰ
حَقِّ ك

ْ
رُهُمْ لِل

َ
ث
ْ
ك

َ
وَا

مٰوٰتُ  سَدَتِ السَّ
َ
ف

َ
هْوَاءَۤهُمْ ل

َ
حَقُّ ا

ْ
وِ اتَّبَعَ ال

َ
وَل 	-71

رِهِمْ 
ْ
بِذِك تَيْنٰهُمْ 

َ
ا  

ْ
بَل  ۗ فِيْهِنَّ وَمَنْ  رْضُ 

َ
ا

ْ
وَال

 ۗ
َ

عْرِضُوْن رِهِمْ مُّ
ْ
هُمْ عَنْ ذكِ

َ
ف

هُوَ  كَ خَيْرٌۖ وَّ رَاجُ رَبِّ
َ

خ
َ
هُمْ خَرْجًا ف

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
مْ ت

َ
ا 	-72

زِقِيْنَ خَيْرُ الرّٰ

قِيْمٍ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
تَدْعُوْهُمْ اِل

َ
وَاِنَّكَ ل 	-73

رَاطِ  خِرَةِ عَنِ الصِّ
ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َّ
وَاِن 	-74

 
َ

نٰكِبُوْن
َ
ل

ضُرٍّ  نْ  مِّ بِهِمْ  مَا  نَا 
ْ
شَف

َ
وكَ رَحِمْنٰهُمْ  وْ 

َ
وَل  ۞ 	-75

َ
وْا فِيْ طُغْيَانِهِمْ يَعْمَهُوْن جُّ

َ
ل
َّ
ل

هِمْ  انُوْا لِرَبِّ
َ
مَا اسْتَك

َ
ابِ ف

َ
عَذ

ْ
هُمْ بِال

ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-76

َ
عُوْن وَمَا يَتَضَرَّ

ابٍ شَدِيْدٍ 
َ

يْهِمْ بَابًا ذَا عَذ
َ
تَحْنَا عَل

َ
ى اِذَا ف

ٰٓ
حَتّ 	-77

 ࣖ 
َ

اِذَا هُمْ فِيْهِ مُبْلِسُوْن
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Dalil-Dalil tentang Kekuasaan Allah
78. Dialah yang telah menciptakan bagi-

mu pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani, tetapi sedikit sekali kamu ber-
syukur.

79. Dialah yang menciptakan dan me-
ngembang biakkan kamu di bumi dan 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.

80. Dialah yang menghidupkan dan me-
matikan. BagiNyalah (kekuasaan me
ngatur) pergantian malam dan siang. 
Apakah kamu tidak mengerti?

Keingkaran Orang-Orang Kafir terhadap 
Hari Kebangkitan
81. Bahkan, mereka mengucapkan perkata-

an yang serupa dengan apa yang di-
ucapkan oleh orang-orang terdahulu.

82. Mereka berkata, “Apakah apabila kami 
telah mati serta menjadi tanah dan 
tulang belulang, kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali?  

83. Sungguh, yang demikian ini sudah di-
janjikan kepada kami dan kepada nenek 
moyang kami dahulu.512) Ini tidak lain 
hanya lah dongeng orang-orang ter-
dahulu!”

Sanggahan terhadap Pendirian Orang Kafir 
tentang Hari Kebangkitan
84. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Milik 

siapakah bumi dan semua yang ada di 
dalamnya jika kamu mengetahui?”

85. Mereka akan menjawab, “Milik Allah.” 
Katakanlah, “Apakah kamu tidak ingat?”

86. Katakanlah, “Siapakah pemilik langit 
yang tujuh dan pemilik ʻArasy yang 
agung?”

87. Mereka akan menjawab, “Milik Allah.” 
Kata  kanlah, “Apakah kamu tidak ber
takwa?”

512) Diancam dengan hari Kebangkitan.

بْصَارَ 
َ
ا

ْ
وَال مْعَ  السَّ مُ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
شَا

ْ
ن
َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال وَهُوَ  	-78

َ
رُوْن

ُ
شْك

َ
ا ت ا مَّ

ً
لِيْل

َ
دَةَۗ ق ٕـِ

ْ
ف

َ
ا

ْ
وَال

َ
شَرُوْن حْ

ُ
يْهِ ت

َ
رْضِ وَاِل

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
ذِيْ ذَرَا

َّ
وَهُوَ ال 	-79

يْلِ 
َّ
 ال

ُ
اف

َ
هُ اخْتِل

َ
يٖ وَيُمِيْتُ وَل حْ

ُ
ذِيْ ي

َّ
وَهُوَ ال 	-80

َ
وْن

ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
هَارِۗ ا وَالنَّ

َ
وْن

ُ
ل وَّ

َ
ا

ْ
 ال

َ
ال

َ
 مَا ق

َ
وْا مِثْل

ُ
ال

َ
 ق

ْ
بَل 	-81

ءَاِنَّا  عِظَامًا  وَّ تُرَابًا  ا  نَّ
ُ
وكَ نَا 

ْ
مِت ءَاِذَا  وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-82

َ
وْن

ُ
مَبْعُوْث

َ
ل

 
ْ

اِن  
ُ

بْل
َ
ق مِنْ  ا 

َ
هٰذ بَاۤؤُنَا 

ٰ
وَا نُ  حْ

َ
ن وُعِدْنَا  دْ 

َ
ق

َ
ل 	-83

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
آ ا

َّ
آ اِل

َ
هٰذ

 
َ

مُوْن
َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
رْضُ وَمَنْ فِيْهَآ اِن

َ
ا

ْ
مَنِ ال

ّ
 لِ

ْ
ل

ُ
ق 	-84

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ۗ ق ِ

ّٰ
 للِ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
سَيَق 	-85

عَرْشِ 
ْ
بْعِ وَرَبُّ ال مٰوٰتِ السَّ بُّ السَّ  مَنْ رَّ

ْ
ل

ُ
ق 	-86

عَظِيْمِ
ْ
ال

َ
وْن

ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ۗ ق ِ

ّٰ
 للِ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
سَيَق 	-87
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88. Katakanlah, “Siapakah yang di tangan-
Nya kekuasaan segala sesuatu, sedang-
kan Dia melindungi dan tidak ada yang 
dapat dilindungi dari (azabNya), jika 
kamu mengetahui?”

89. Mereka akan menjawab, “Milik Allah.” 
Katakanlah, “(Kalau demikian), bagai-
mana kamu sampai tertipu?”

90. Padahal, Kami telah membawa ke-
benaran kepada mereka, tetapi sesung-
guhnya mereka benar-benar pendusta.

Sanggahan terhadap Orang Kafir bahwa 
Allah Mempunyai Anak dan Sekutu
91. Allah tidak mengangkat anak dan tidak 

ada tuhan (yang lain) bersama-Nya. 
Jika demikian, niscaya setiap tuhan itu 
akan membawa apa (makhluk) yang 
diciptakannya dan sebagian dari tuhan-
tuhan itu akan mengalahkan sebagian 
yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan itu,

92. Yang Maha Mengetahui semua yang gaib 
dan yang tampak. Mahatinggi (Allah) 
dari apa yang mereka persekutukan.

Doa yang Allah Ajarkan kepada Nabi 
Muhammad
93. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya Tuhan -

ku, jika Engkau benarbenar hendak 
memperlihatkan kepadaku apa (azab) 
yang di ancamkan kepada mereka,

94. Ya Tuhanku, janganlah Engkau jadikan 
aku termasuk kaum yang zalim.”

95. Sesungguhnya Kami benar-benar kuasa 
untuk memperlihatkan kepadamu (Nabi 
Muhammad) apa yang Kami ancamkan 
kepada mereka.

96. Tolaklah keburukan (mereka) dengan 
(perbuatan) yang lebih baik. Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan.

يْرُ  جِ
ُ

هُوَ ي يْءٍ وَّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
وْتُ ك

ُ
ك

َ
مَل بِيَدِهٖ  مَنْۢ   

ْ
ل

ُ
ق 	-88

 
َ

مُوْن
َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
يْهِ اِن

َ
ارُ عَل جَ

ُ
ا ي

َ
وَل

َ
سْحَرُوْن

ُ
نّٰى ت

َ
ا
َ
 ف

ْ
ل

ُ
ۗ ق ِ

ّٰ
 للِ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
سَيَق 	-89

َ
ذِبُوْن

ٰ
ك

َ
هُمْ ل

َّ
حَقِّ وَاِن

ْ
تَيْنٰهُمْ بِال

َ
 ا

ْ
بَل 	-90

هٍ 
ٰ
اِل  مَعَهٗ مِنْ 

َ
ان

َ
مَا ك دٍ وَّ

َ
ل ُ مِنْ وَّ ّٰ

 الل
َ

ذ خَ
َّ

مَا ات 	-91

ا بَعْضُهُمْ 
َ

عَل
َ
قَ وَل

َ
هٍۢ بِمَا خَل

ٰ
 اِل

ُّ
ل

ُ
هَبَ ك

َ
ذ

َّ
اِذًا ل

 ۙ
َ

وْن
ُ
ِ عَمَّا يَصِف

ّٰ
ى بَعْضٍۗ سُبْحٰنَ الل

ٰ
عَل

ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ى عَمَّ

ٰ
تَعٰل

َ
هَادَةِ ف غَيْبِ وَالشَّ

ْ
عٰلِمِ ال 	-92

 ۙ
َ

يْ مَا يُوْعَدُوْن ا تُرِيَنِّ بِّ اِمَّ  رَّ
ْ

ل
ُ
ق 	-93

لِمِيْنَ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
نِيْ فِى ال

ْ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
ل

َ
رَبِّ ف 	-94

َ
دِرُوْن

ٰ
ق

َ
 نُّرِيَكَ مَا نَعِدُهُمْ ل

ْ
ن

َ
ٰٓى ا وَاِنَّا عَل 	-95

مُ بِمَا 
َ
عْل

َ
نُ ا حْ

َ
ئَةَۗ  ن يِّ

حْسَنُ السَّ
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
عْ بِال

َ
اِدْف 	-96

 
َ

وْن
ُ
يَصِف



JUZ  18 495 23. AL-MU’MINŪN

97. Katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung 
kepada-Mu dari bisikan-bisikan setan

98. dan aku berlindung (pula) kepada-Mu, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku.”

99. (Demikianlah keadaan orangorang kafir 
itu) hingga apabila datang kematian 
kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah 
aku (ke dunia)

100. agar aku dapat beramal saleh yang 
telah aku tinggalkan.” Sekalikali tidak! 
Sesung guh  nya itu adalah dalih yang 
diucapkannya saja. Di hadapan mereka 
ada (alam) barzakh513) sampai pada hari 
mereka dibangkitkan.

Kedahsyatan Hari Kiamat
101. Apabila sangkakala ditiup, pada hari itu 

(hari Kiamat) tidak ada lagi pertalian 
keluarga di antara mereka dan tidak 
(pula) mereka saling bertanya.

102. Siapa yang berat timbangan (kebaikan)
nya, mereka itulah orang-orang ber-
untung.

103. Siapa yang ringan timbangan (kebaikan)
nya, mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri. Mereka kekal 
di dalam (neraka) Jahanam.

104. Wajah mereka dibakar api neraka dan 
mereka di neraka dalam keadaan sangat 
menyeramkan.

105. Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepadamu, tetapi kamu selalu men-
dusta kan nya?

106. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, ke-
durha kaan kami telah menguasai kami 
dan kami adalah orang-orang yang 
sesat.

513) ‘Barzakh’ yaitu tempat atau keadaan orang setelah mati sampai dia dibangkitkan pada hari Kiamat.

يٰطِيْنِۙ  عُوْذُ بِكَ مِنْ هَمَزٰتِ الشَّ
َ
بِّ ا  رَّ

ْ
ل

ُ
وَق 	-97

ضُرُوْنِ  حْ
َّ

 ي
ْ

ن
َ
عُوْذُ بِكَ رَبِّ ا

َ
وَا 	-98

رَبِّ   
َ

ال
َ
ق مَوْتُ 

ْ
ال حَدَهُمُ 

َ
ا جَاءَۤ  اِذَا  ى 

ٰٓ
حَتّ 	-99

ارْجِعُوْنِۙ 

اِنَّهَا  اۗ 
َّ

ل
َ
ك تُ 

ْ
تَركَ فِيْمَا  صَالِحًا   

ُ
عْمَل

َ
ا يْٓ  ِ

ّ
عَل

َ
ل 	-100

ى يَوْمِ 
ٰ
 اِل

ٌ
رَاىِٕۤهِمْ بَرْزخَ هَاۗ وَمِنْ وَّ

ُ
اىِٕۤل

َ
لِمَةٌ هُوَ ق

َ
ك

 
َ

يُبْعَثُوْن

سَابَ بَيْنَهُمْ يَوْمَىِٕذٍ 
ْ
ن
َ
آ ا

َ
ل

َ
وْرِ ف  فِى الصُّ

َ
اِذَا نُفِخ

َ
ف 	-101

َ
وْن

ُ
سَاءَۤل

َ
ا يَت

َ
ل وَّ

 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
تْ مَوَازِيْنُهٗ ف

َ
ل

ُ
ق

َ
مَنْ ث

َ
ف 	-102

ا  ذِيْنَ خَسِرُوْٓ
َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا
َ
تْ مَوَازِيْنُهٗ ف

َّ
وَمَنْ خَف 	-103

 ۚ
َ

مَ خٰلِدُوْن سَهُمْ فِيْ جَهَنَّ
ُ
نْف

َ
ا

 
َ

لِحُوْن
ٰ
حُ وُجُوْهَهُمُ النَّارُ وَهُمْ فِيْهَا ك

َ
ف

ْ
تَل 	-104

َ
بُوْن ِ

ّ
ذ

َ
تُمْ بِهَا تُك

ْ
ن
ُ
ك

َ
مْ ف

ُ
يْك

َ
ى عَل

ٰ
يٰتِيْ تُتْل

ٰ
نْ ا

ُ
مْ تَك

َ
ل
َ
ا 	-105

وْمًا 
َ
ا ق نَّ

ُ
نَا وكَ

ُ
وَت

ْ
يْنَا شِق

َ
بَتْ عَل

َ
ل
َ
وْا رَبَّنَا غ

ُ
ال

َ
ق 	-106

يْنَ ِ
ّ
ضَاۤل
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107. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
darinya (api neraka dan kembalikan 
ke dunia). Kemudian, jika kami masih 
mengulangi (kekafiran), sesungguhnya 
kami adalah orangorang zalim.”

108. Dia (Allah) berfirman, “Tinggallah kamu 
di sana dengan hina dan janganlah 
berbicara dengan-Ku.”

109. Sesungguhnya segolongan dari hamba-
hamba-Ku berdoa, “Ya Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka ampunilah 
kami dan berilah kami rahmat. Engkau 
adalah sebaik-baik pemberi rahmat.”

110. Lalu, kamu jadikan mereka bahan 
ejekan sehingga itu membuatmu lupa 
mengingat-Ku dan kamu (selalu) me-
nertawakan mereka.

111. Sesungguhnya pada hari ini Aku mem-
beri balasan kepada mereka karena 
kesabaran mereka. Sesungguhnya me-
reka itulah orang-orang yang menang.

Penciptaan Manusia oleh Allah dengan 
Sungguh-Sungguh 
112. Dia (Allah) berfirman, “Berapa tahunkah 

lamanya kamu tinggal di bumi?”

113. Mereka menjawab, “Kami tinggal (di 
bumi) sehari atau setengah hari. Tanya-
lah kepada mereka yang meng hitung.”

114. Dia (Allah) berfirman, “Kamu tinggal (di 
bumi) hanya sebentar jika kamu benar-
benar mengetahui.” 

115. Apakah kamu mengira bahwa Kami 
menciptakan kamu main-main (tanpa 
ada maksud) dan kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?

116. Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar
nya. Tidak ada tuhan selain Dia, pemilik 
‘Arasy yang mulia.

َ
اِنَّا ظٰلِمُوْن

َ
 عُدْنَا ف

ْ
اِن

َ
خْرِجْنَا مِنْهَا ف

َ
رَبَّنَآ ا 	-107

مُوْنِ ِ
ّ
ل
َ
ا تُك

َ
وْا فِيْهَا وَل ٔـُ  اخْسَ

َ
ال

َ
ق 	-108

مَنَّا 
ٰ
 رَبَّنَآ ا

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
نْ عِبَادِيْ يَق رِيْقٌ مِّ

َ
 ف

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك 	-109

حِمِيْنَۚ  نْتَ خَيْرُ الرّٰ
َ
نَا وَارْحَمْنَا وَا

َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
ف

رِيْ 
ْ
مْ ذكِ

ُ
سَوكْ

ْ
ن
َ
ا ى 

ٰٓ
حَتّ رِيًّا 

ْ
تُمُوْهُمْ سِخ

ْ
ذ خَ

َّ
ات

َ
ف 	-110

َ
وْن

ُ
نْهُمْ تَضْحَك تُمْ مِّ

ْ
ن
ُ
وكَ

هُمُ  هُمْ 
َّ
ن
َ
ا اۙ  صَبَرُوْٓ بِمَا  يَوْمَ 

ْ
ال جَزَيْتُهُمُ  يْ  ِ

اِنّ 	-111
َ

اۤىِٕزُوْن
َ
ف

ْ
ال

رْضِ عَدَدَ سِنِيْنَ
َ
ا

ْ
تُمْ فِى ال

ْ
بِث

َ
مْ ل

َ
 ك

َ
ل

ٰ
ق 	-112

يْنَ  عَاۤدِّ
ْ
لِ ال ٔـَ سْ

َ
وْ بَعْضَ يَوْمٍ ف

َ
نَا يَوْمًا ا

ْ
بِث

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق 	-113

َ
مُوْن

َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
مْ ك

ُ
نَّك

َ
وْ ا

َّ
ا ل

ً
لِيْل

َ
ا ق

َّ
تُمْ اِل

ْ
بِث

َّ
 ل

ْ
 اِن

َ
ل

ٰ
ق 	-114

ا 
َ
يْنَا ل

َ
مْ اِل

ُ
نَّك

َ
ا مْ عَبَثًا وَّ

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
نَّمَا خَل

َ
حَسِبْتُمْ ا

َ
ف
َ
ا 	-115

َ
تُرْجَعُوْن

ا هُوَۚ رَبُّ 
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ۚ  ل حَقُّ

ْ
مَلِكُ ال

ْ
ُ ال ّٰ

ى الل
َ
تَعٰل

َ
ف 	-116

رِيْمِ
َ
ك

ْ
عَرْشِ ال

ْ
ال
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117. Siapa yang menyembah tuhan yang 
lain bersama Allah, padahal tidak ada 
suatu bukti pun baginya (yang mem
benarkan) tentang itu, maka per-
hitungan (amal)-nya hanya pada Tuhan-
nya. Sesungguhnya orangorang kafir 
itu tidak akan beruntung.

118. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya 
Tuhan ku, berilah ampunan dan rahmat. 
Engkaulah sebaikbaik pemberi rahmat.”

AN-NŪR
 (CAHAYA)

Madaniyyah, Surah ke24: 64 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kewajiban Menjalankan Hukum-Hukum Allah 
1. (Inilah) surah yang Kami turunkan, Kami 

wajib kan (menjalankan hukum-hukum)-
nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas agar kamu meng-
ambil pelajaran.

Zina dan Hukumannya
2. Pezina perempuan dan pezina lakilaki, 

deralah masing-masing dari keduanya 
seratus kali dan janganlah rasa belas 
kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (melaksanakan) agama (hukum) 
Allah jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman atas mereka di saksikan oleh 
sebagian orang-orang mukmin.

3. Pezina lakilaki tidak pantas menikah, 
kecuali dengan pezina perempuan atau 
dengan perempuan musyrik dan pezina 
perempuan tidak pantas menikah, kecuali 
dengan pezina lakilaki atau dengan 
laki-laki musyrik. Yang demikian itu di-
haramkan bagi orang-orang mukmin.

هٗ بِهٖۙ 
َ
 ل

َ
ا بُرْهَان

َ
خَرَ ل

ٰ
هًا ا

ٰ
ِ اِل

ّٰ
وَمَنْ يَّدْعُ مَعَ الل 	-117

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
لِحُ ال

ْ
ا يُف

َ
هٖۗ اِنَّهٗ ل اِنَّمَا حِسَابُهٗ عِنْدَ رَبِّ

َ
ف

حِمِيْنَࣖ  نْتَ خَيْرُ الرّٰ
َ
فِرْ وَارْحَمْ وَا

ْ
بِّ اغ  رَّ

ْ
ل

ُ
وَق 	-118

يٰتٍۢ 
ٰ
نَا فِيْهَآ ا

ْ
نْزَل

َ
رَضْنٰهَا وَا

َ
نٰهَا وَف

ْ
نْزَل

َ
سُوْرَةٌ ا 	-1

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
مْ تَذ

ُ
ك

َّ
عَل

َّ
تٍ ل

ٰ
ن بَيِّ

نْهُمَا  مِّ  وَاحِدٍ 
َّ

ل
ُ
اجْلِدُوْا ك

َ
يْ ف انِ

انِيَةُ وَالزَّ لزَّ
َ
ا 	-2

دِيْنِ  فِيْ  ةٌ 
َ
ف
ْ
رَأ بِهِمَا  مْ 

ُ
ك

ْ
خُذ

ْ
تَأ ا 

َ
ل وَّ دَةٍۖ 

ْ
جَل مِائَةَ 

خِرِۚ 
ٰ
ا

ْ
ال يَوْمِ 

ْ
وَال  ِ

ّٰ
بِالل  

َ
تُؤْمِنُوْن تُمْ 

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن  ِ

ّٰ
الل

مُؤْمِنِيْنَ
ْ
نَ ال ةٌ مِّ

َ
ابَهُمَا طَاۤىِٕف

َ
يَشْهَدْ عَذ

ْ
وَل

انِيَةُ  الزَّ ةًۖ وَّ
َ
وْ مُشْركِ

َ
ا زَانِيَةً ا

َّ
ا يَنْكِحُ اِل

َ
يْ ل انِ

لزَّ
َ
ا 	-3

مَ ذٰلِكَ  وْ مُشْرِكٌۚ وَحُرِّ
َ
ا زَانٍ ا

َّ
ا يَنْكِحُهَآ اِل

َ
ل

مُؤْمِنِيْنَ
ْ
ى ال

َ
عَل
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Hukuman Menuduh Orang Berzina
4. Orangorang yang menuduh (berzina 

ter hadap) perempuan yang baik-baik 
dan mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi, maka deralah mereka (para 
penuduh itu) delapan puluh kali dan 
janganlah kamu menerima kesaksian 
mereka untuk selama-lamanya. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik,

5. kecuali mereka yang bertobat setelah 
itu dan memperbaiki (dirinya), maka 
sesung guhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

Hukum Lian
6. Orang-orang yang menuduh istrinya 

berzina, padahal mereka tidak mem
punyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri, maka kesaksian masing-masing 
orang itu ialah empat kali bersumpah 
atas (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 
dia termasuk orang yang benar.

7. (Sumpah) yang kelima adalah bahwa 
laknat Allah atasnya jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta.514)

8. Istri itu terhindar dari hukuman apabila 
dia bersumpah empat kali atas (nama) 
Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar 
terma suk orang-orang yang berdusta,

9. (Sumpah) yang kelima adalah bahwa 
kemurkaan Allah atasnya (istri) jika dia 
(suaminya) itu termasuk orang yang 
benar.   

10. Seandainya bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu dan (bukan 
karena) Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Mahabijaksana, (niscaya kamu akan 
menemui kesulitan).

514) Maksud ayat 67 adalah orang yang menuduh orang lain berbuat zina, tetapi tidak mengajukan empat orang 
saksi. Dalam kasus seperti ini, ia haruslah bersumpah dengan nama Allah Swt. sebanyak  empat kali bahwa dia 
adalah benar dalam tuduhannya itu. Kemudian, dia bersumpah sekali lagi bahwa dia akan kena laknat Allah Swt. 
jika dia berdusta. Masalah ini dalam fikih dikenal dengan lian.

رْبَعَةِ 
َ
توُْا بِا

ْ
مْ يَأ

َ
مَّ ل

ُ
تِ ث

ٰ
مُحْصَن

ْ
 ال

َ
ذِيْنَ يَرْمُوْن

َّ
وَال 	-4

وْا 
ُ
بَل

ْ
ا تَق

َ
ل دَةً وَّ

ْ
مٰنِيْنَ جَل

َ
اجْلِدُوْهُمْ ث

َ
شُهَدَاءَۤ ف

 ۙ
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
بَدًاۚ وَا

َ
هُمْ شَهَادَةً ا

َ
ل

 
َّ

اِن
َ
حُوْاۚ ف

َ
صْل

َ
ذِيْنَ تَابُوْا مِنْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ وَا

َّ
ا ال

َّ
اِل 	-5

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

الل

هُمْ 
َّ
ل نْ 

ُ
يَك مْ 

َ
وَل زْوَاجَهُمْ 

َ
ا  

َ
يَرْمُوْن ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-6

رْبَعُ 
َ
ا حَدِهِمْ 

َ
ا شَهَادَةُ 

َ
ف سُهُمْ 

ُ
نْف

َ
ا آ 

َّ
اِل شُهَدَاءُۤ 

دِقِيْنَ مِنَ الصّٰ
َ
ۙ اِنَّهٗ ل ِ

ّٰ
شَهٰدٰتٍۢ بِالل

 مِنَ 
َ

ان
َ
 ك

ْ
يْهِ اِن

َ
ِ عَل

ّٰ
تَ الل

َ
عْن

َ
 ل

َّ
ن

َ
امِسَةُ ا خَ

ْ
وَال 	-7

ذِبِيْنَ
ٰ
ك

ْ
ال

رْبَعَ 
َ
ا شْهَدَ 

َ
ت  

ْ
ن

َ
ا ابَ 

َ
عَذ

ْ
ال عَنْهَا  وَيَدْرَؤُا  	-8

ذِبِيْنَۙ 
ٰ
ك

ْ
مِنَ ال

َ
ِ اِنَّهٗ ل

ّٰ
شَهٰدٰتٍۢ بِالل

 
َ

ان
َ
 ك

ْ
اِن يْهَآ 

َ
عَل  ِ

ّٰ
الل ضَبَ 

َ
غ  

َّ
ن

َ
ا امِسَةَ  خَ

ْ
وَال 	-9

دِقِيْنَ  مِنَ الصّٰ

 َ ّٰ
الل  

َّ
ن

َ
وَا وَرَحْمَتُهٗ  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل  ِ

ّٰ
الل  

ُ
ضْل

َ
ف ا 

َ
وْل

َ
وَل 	-10

ابٌ حَكِيْمٌ ࣖ تَوَّ
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Peristiwa Ḥadīṡ al-Ifk
11. Sesungguhnya orang-orang yang mem-

bawa berita bohong itu adalah kelompok 
di antara kamu (juga). Janganlah kamu 
mengira bahwa peristiwa itu buruk bagi
mu, sebaliknya itu baik bagimu. Setiap 
orang dari mereka akan mendapat 
balasan dari dosa yang diperbuatnya. 
Ada pun orang yang mengambil peran 
besar di antara mereka, dia mendapat 
azab yang sangat berat.515)

12. Mengapa orang-orang mukmin dan 
mukminat tidak berbaik sangka ter
hadap kelompok mereka sendiri, ketika 
kamu mendengar berita bohong itu, 
dan berkata, “Ini adalah (berita) bohong 
yang nyata?”

13. Mengapa mereka (yang menuduh itu) 
tidak datang membawa empat saksi? 
Karena tidak membawa saksisaksi, 
mereka itu adalah para pendusta dalam 
pandangan Allah.

14. Seandainya bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu di dunia 
dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa 
azab yang sangat berat disebabkan 
oleh pembicaraan kamu tentang (berita 
bohong) itu.

Tersebarnya Berita Bohong dan Cara 
Menghentikannya
15. (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita 

bohong) itu dari mulut ke mulut; kamu 

515) Berita bohong ini mengenai ‘Aisyah r.a., Ummul Mukminin, setelah perang dengan Bani Muṣṭaliq pada bulan 
Syakban 5 H. Perang itu diikuti kaum munafik dan turut pula ‘Aisyah r.a. dengan Nabi saw. berdasarkan undian 
yang diadakan di antara istriistri beliau. Dalam perjalanan kembali, mereka berhenti pada suatu tempat. ‘Aisyah 
r.a. keluar dari sekedupnya untuk suatu keperluan kemudian kembali. Tibatiba dia merasa kalungnya hilang lalu 
dia pergi lagi mencarinya. Sementara itu, rombongan berangkat dengan persangkaan bahwa ‘Aisyah r.a. masih 
ada dalam sekedup. Setelah ‘Aisyah r.a. mengetahui sekedupnya sudah berangkat, dia duduk di tempatnya dan 
mengharapkan sekedup itu akan kembali menjemputnya. Kebetulan lewat di tempat itu seorang sahabat Nabi, 
Ṣafwan bin Muaṭṭal, dan menemukan seseorang yang sedang tidur sendirian. Ṣafwan bin Muaṭṭal  terkejut 
seraya mengucapkan, “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji’ūn, istri Rasul!” ‘Aisyah r.a. terbangun. Lalu, dia dipersilakan 
oleh Ṣafwan mengendarai untanya. Ṣafwan berjalan menuntun unta sampai mereka tiba di Madinah. Orang
orang yang melihat mereka membicarakannya menurut pendapat masingmasing. Mulailah timbul desas
desus. Kemudian, kaum munafik membesarbesarkannya. Maka, fitnah atas ‘Aisyah r.a. itu pun bertambah luas 
sehingga menimbulkan keguncangan di kalangan kaum muslim.
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mengatakan dengan mulutmu apa yang 
tidak kamu ketahui sedikit pun; dan 
kamu menganggapnya remeh, padahal 
dalam pandangan Allah itu masalah 
besar.

16. Mengapa ketika mendengarnya (berita 
bohong itu), kamu tidak berkata, “Tidak 
pantas bagi kita membicarakan ini.  
Maha suci Engkau. Ini adalah kebohong
an yang besar.”

17. Allah memperingatkan kamu agar (jangan) 
kembali mengulangi seperti itu selama
lamanya jika kamu orang-orang mukmin.

18. Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) ke-
pada  mu. Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha  bijaksana.

19. Sesungguhnya orang-orang yang senang 
atas tersebarnya (berita bohong) yang 
sangat keji itu di kalangan orang-orang 
yang beriman, mereka mendapat azab 
yang sangat pedih di dunia dan di 
akhirat. Allah mengetahui, sedangkan 
kamu tidak mengetahui.

20. Kalau bukan karena karunia Allah dan 
rahmat-Nya kepadamu dan (bukan 
karena) Allah Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang, (niscaya kamu akan di timpa 
azab yang besar).

Muslihat Setan dalam Penyebaran Berita 
Bohong
21. Wahai orang-orang yang beriman, 
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ber sihkan siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Menge-
tahui.

Larangan Bersumpah untuk Tidak 
Membantu Kerabat karena Berbuat Salah
22. Janganlah orang-orang yang mem-

punyai kelebihan dan kelapangan 
(rezeki) di antara kamu bersumpah 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kerabat(-nya), orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang berhijrah di jalan 
Allah. Hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak suka bahwa Allah meng ampuni
mu? Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

Laknat bagi Penuduh Wanita Baik-Baik
23. Sesungguhnya orang-orang yang me-

nuduh perempuan baik-baik, polos,516) 
dan beriman (dengan tuduhan berzina), 
mereka dilaknat di dunia dan di akhirat 
dan mereka akan mendapat azab yang 
besar

24. pada hari (ketika) lidah, tangan, dan 
kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan.

25. Pada hari itu Allah menyempurna kan 
balasan yang sebenarnya bagi mereka 
dan mereka mengetahui bahwa sesung-
guhnya Allah Mahabenar lagi Maha 
Menjelaskan.

Bebasnya Aisyah dari Tuduhan Keji
26. Perempuan-perempuan yang keji untuk 

laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji 
untuk perempuan-perempuan yang 
keji (pula), sedangkan perempuan-pe-
rempuan yang baik untuk laki-laki 
yang baik dan laki-laki yang baik untuk 
perempuan-perempuan yang baik (pula). 

516) Yang dimaksud dengan perempuanperempuan yang polos adalah perempuanperempuan yang tidak 
pernah sekali pun terbersit dalam pikirannya untuk berbuat keji.
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Mereka (yang baik) itu bersih dari apa 
yang dituduhkan orang. Bagi mereka 
ampunan dan rezeki yang mulia.517)

Tata Krama Memasuki Rumah Orang Lain
27. Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. 
Demikian itu lebih baik bagimu agar 
kamu mengambil pelajaran.

28. Jika kamu tidak menemui seorang 
pun di dalamnya, janganlah masuk se-
belum mendapat izin. Jika dikatakan 
kepadamu, “Kembalilah,” (hendaklah) 
kamu kembali. Itu lebih suci bagimu. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.

29. Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang tidak dihuni (sebagai 
tempat umum) yang di dalamnya ada 
ke    pentingan kamu; Allah mengetahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan.

Tata Krama Pergaulan Laki-laki dan 
Perempuan
30. Katakanlah kepada laki-laki yang ber-

iman hendaklah mereka menjaga pan-
dangannya dan memelihara kemaluan-
nya. Demikian itu lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah Mahateliti ter hadap 
apa yang mereka perbuat.

31. Katakanlah kepada para perempuan 
yang beriman hendaklah mereka men -
jaga pandangannya, memelihara ke-
maluannya, dan janganlah menampak-
kan perhiasan nya (bagian tubuhnya), 
kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke 
dadanya. Hendaklah pula mereka tidak 
menampakkan perhiasannya (auratnya), 

517) Ayat ini menunjukkan kesucian ‘Aisyah r.a. dan Safwan dari segala tuduhan yang ditujukan kepada mereka. 
Rasulullah adalah orang yang paling baik. Maka, perempuan yang baik pulalah yang menjadi istri beliau.
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َ
وَل رُوْجَهُنَّ 

ُ
ف ظْنَ 

َ
ف حْ

َ
وَي

ى 
ٰ
عَل مُرِهِنَّ  بِخُ يَضْرِبْنَ 

ْ
وَل مِنْهَا  ظَهَرَ  مَا  ا 

َّ
اِل

تِهِنَّ 
َ
ا لِبُعُوْل

َّ
تَهُنَّ اِل

َ
ا يُبْدِيْنَ زِيْن

َ
وَل  ۖ جُيُوْبِهِنَّ

وْ 
َ
ا بْنَاۤىِٕهِنَّ 

َ
ا وْ 

َ
ا تِهِنَّ 

َ
بُعُوْل بَاءِۤ 

ٰ
ا وْ 

َ
ا بَاۤىِٕهِنَّ 

ٰ
ا وْ 

َ
ا



JUZ  18 503 24. AN-NŪR

kecuali kepada suami mereka, ayah 
mereka, ayah suami mereka, putra-putra 
mereka, putra-putra suami mereka, 
saudara-saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara perempuan mereka, para 
perempuan (sesama muslim), hamba 
sahaya yang mereka miliki, para pelayan 
lakilaki (tua) yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap perempuan), atau 
anakanak yang belum mengerti tentang 
aurat perempuan. Hendaklah pula 
mereka tidak mengentakkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Bertobatlah kamu semua 
kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.

Perintah untuk Menikah
32. Nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang di antara kamu dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari 
hamba-hamba sahayamu, baik laki-
laki maupun perempuan. Jika mereka 
miskin, Allah akan memberi kemampuan 
kepada mereka dengan karunia-Nya. 
Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui.

33. Orangorang yang tidak mampu me
nikah, hendaklah menjaga kesucian (diri)-
nya sampai Allah memberi kemampu-
an kepada mereka dengan karunia-Nya. 
(Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki 
menginginkan perjanjian (ke bebasan), 
hendaklah kamu buat perjanjian de-
ngan mereka jika kamu me nge tahui 
ada kebaikan pada mereka. Beri kanlah 
kepada mereka sebagian harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah 
kamu paksa hamba sahaya perempuan-
mu untuk melaku kan pelacuran, jika 
mereka sendiri menginginkan kesucian, 
karena kamu hendak mencari keuntung an 
ke hidupan duniawi. Siapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (ke-
pada mereka) setelah mereka dipaksa.

وْ بَنِيْٓ اِخْوَانِهِنَّ 
َ
وْ اِخْوَانِهِنَّ ا

َ
تِهِنَّ ا

َ
بْنَاءِۤ بُعُوْل

َ
ا

تْ 
َ
ك

َ
مَل مَا  وْ 

َ
ا نِسَاىِٕۤهِنَّ  وْ 

َ
ا خَوٰتِهِنَّ 

َ
ا بَنِيْٓ  وْ 

َ
ا

مِنَ  اِرْبَةِ 
ْ
ال ولِى 

ُ
ا يْرِ 

َ
غ بِعِيْنَ 

ّٰ
الت وِ 

َ
ا يْمَانُهُنَّ 

َ
ا

ى 
ٰ
عَل يَظْهَرُوْا  مْ 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال لِ 

ْ
ف الطِّ وِ 

َ
ا جَالِ  الرِّ

مَ 
َ
رْجُلِهِنَّ لِيُعْل

َ
ا يَضْرِبْنَ بِا

َ
سَاءِۤۖ وَل ِ

ّ
عَوْرٰتِ الن

ِ جَمِيْعًا 
ّٰ

ى الل
َ
ۗ وَتوُْبوُْٓا اِل تِهِنَّ

َ
فِيْنَ مِنْ زِيْن خْ

ُ
مَا ي

َ
لِحُوْن

ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 ل

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
هَ ال يُّ

َ
ا

مِنْ  لِحِيْنَ  وَالصّٰ مْ 
ُ
مِنْك يَامٰى 

َ
ا

ْ
ال نكِْحُوا 

َ
وَا 	-32

يُغْنِهِمُ  رَاءَۤ 
َ
ق

ُ
ف وْنُوْا 

ُ
 يَّك

ْ
اِن مْۗ 

ُ
وَاِمَاىِٕۤك مْ 

ُ
عِبَادكِ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ّٰ
ضْلِهٖۗ وَالل

َ
ُ مِنْ ف ّٰ

الل

ى  حَتّٰ احًا 
َ
نِك  

َ
دُوْن جِ

َ
ي ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال يَسْتَعْفِفِ 

ْ
وَل 	-33

 
َ

يَبْتَغُوْن ذِيْنَ 
َّ
وَال ضْلِهٖۗ 

َ
ف مِنْ   ُ ّٰ

الل يُغْنِيَهُمُ 

 
ْ

اِن اتِبُوْهُمْ 
َ
ك

َ
ف مْ 

ُ
يْمَانكُ

َ
ا تْ 

َ
ك

َ
مَل ا  مَِّ بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال

 ِ
ّٰ

الل الِ  مَّ نْ  مِّ توُْهُمْ 
ٰ
ا وَّ خَيْرًا  فِيْهِمْ  عَلِمْتُمْ 

ى 
َ
عَل مْ 

ُ
يٰتِك

َ
ت
َ
ف رِهُوْا 

ْ
تُك ا 

َ
وَل مْۗ 

ُ
تٰىك

ٰ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال

عَرَضَ  بْتَغُوْا 
َ
ت ِ
ّ
ل نًا  صُّ حَ

َ
ت  

َ
رَدْن

َ
ا  

ْ
اِن بِغَاءِۤ 

ْ
ال

مِنْۢ   َ ّٰ
الل  

َّ
اِن

َ
ف نَّ  رِهْهُّ

ْ
يُّك وَمَنْ  نْيَاۗ  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
رَاهِهِنَّ غ

ْ
بَعْدِ اِك
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34. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penjelasan, contoh-contoh 
dari orang-orang yang terdahulu se-
belum kamu, dan pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa.

Allah Pemberi Cahaya Langit dan Bumi
35. Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit 

dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya 
seperti sebuah lubang (pada dinding) 
yang tidak tembus518) yang di dalam-
nya ada pelita besar. Pelita itu di dalam 
tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagai-
kan bintang (yang berkilauan seperti) 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang di berkahi, (yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di timur dan 
tidak pula di barat,519) yang minyak nya 
(saja) hampir-hampir me nerangi walau-
pun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis). Allah mem beri 
petunjuk menuju cahaya-Nya ke pada 
orang yang Dia kehendaki. Allah mem-
buat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

Orang yang Mendapat Pancaran Nur Ilahi
36. (Cahaya itu ada) di rumah-rumah 

yang telah Allah perintahkan untuk di-
muliakan dan disebut di dalamnya 
namaNya. Di dalamnya senantiasa ber
tasbih520) kepada-Nya pada waktu pagi 
dan petang

37. orangorang yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan jual beli dari meng ingat 
Allah, melaksanakan salat, dan me-
nunaikan zakat. Mereka takut kepada 
hari ketika hati dan penglihatan men jadi 
guncang (hari Kiamat).

518) ‘Lubang yang tidak tembus (misykāt)’ ialah suatu lubang di dinding rumah yang tidak tembus sampai ke 
sebelahnya yang biasanya digunakan untuk tempat lampu atau barang-barang lainnya.
519) Pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit. Pohon itu mendapat sinar matahari, baik pada waktu matahari terbit 
maupun ketika matahari akan terbenam, sehingga tumbuh subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik.
520) Yang bertasbih ialah orang yang disebut pada ayat 37.

نَ  مِّ ا 
ً

مَثَل وَّ تٍ 
ٰ
ن بَيِّ

مُّ يٰتٍ 
ٰ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
اِل نَآ 

ْ
نْزَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-34

قِيْنَ ࣖ
َّ
مُت

ْ
ل ِ
ّ
مْ وَمَوْعِظَةً ل

ُ
بْلِك

َ
وْا مِنْ ق

َ
ذِيْنَ خَل

َّ
ال

نُوْرِهٖ   
ُ

مَثَل رْضِۗ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ نُوْرُ   ُ ّٰ

لل
َ
ا  ۞ 	-35

فِيْ  مِصْبَاحُ 
ْ
ل
َ
ا مِصْبَاحٌۗ  فِيْهَا  وةٍ 

ٰ
مِشْك

َ
ك

دُ 
َ
وْق يٌّ يُّ بٌ دُرِّ

َ
وكْ

َ
نَّهَا ك

َ
ا
َ
جَاجَةُ ك لزُّ

َ
زُجَاجَةٍۗ  ا

ا 
َ
ل وَّ ةٍ  شَرْقِيَّ ا 

َّ
ل زَيْتُوْنَةٍ  ةٍ 

َ
بٰركَ مُّ شَجَرَةٍ  مِنْ 

تَمْسَسْهُ  مْ 
َ
ل وْ 

َ
وَل يُضِيْۤءُ  زَيْتُهَا  ادُ 

َ
ك يَّ ةٍۙ  رْبِيَّ

َ
غ

ُ لِنُوْرِهٖ مَنْ يَّشَاءُۤۗ  ّٰ
ى نُوْرٍۗ يَهْدِى الل

ٰ
نَارٌۗ  نُوْرٌ عَل

 ِ
ّ

ل
ُ
بِك  ُ ّٰ

وَالل اسِۗ  لِلنَّ  
َ

مْثَال
َ
ا

ْ
ال  ُ ّٰ

الل وَيَضْرِبُ 

يْءٍ عَلِيْمٌۙ  
َ

ش

فِيْهَا  رَ 
َ
ك

ْ
وَيُذ عَ 

َ
تُرْف  

ْ
ن

َ
ا  ُ ّٰ

الل  
َ

ذِن
َ
ا بُيُوْتٍ  فِيْ  	-36

صَالِۙ 
ٰ
ا

ْ
غُدُوِّ وَال

ْ
هٗ فِيْهَا بِال

َ
حُ ل اسْمُهٗۙ يُسَبِّ

رِ 
ْ
ذكِ عَنْ  بَيْعٌ  ا 

َ
ل وَّ ارَةٌ  تِجَ هِيْهِمْ 

ْ
تُل ا 

َّ
ل  

ٌ
رِجَال 	-37

 
َ

وْن
ُ
اف خَ

َ
ي وةِۙ 

ٰ
الزَّك اءِۤ 

َ
وَاِيْت وةِ 

ٰ
ل الصَّ امِ 

َ
وَاِق  ِ

ّٰ
الل

بْصَارُۙ 
َ
ا

ْ
وْبُ وَال

ُ
ل

ُ
ق

ْ
بُ فِيْهِ ال

َّ
ل

َ
ق

َ
يَوْمًا تَت
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38. (Mereka melakukan itu) agar Allah mem-
beri balasan kepada mereka yang lebih 
baik daripada apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Dia menambah 
karunia-Nya kepada mereka. Allah meng-
anugerahkan rezeki kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki tanpa batas.

Orang yang Tidak Memperoleh Pancaran 
Nur Ilahi
39. Orang-orang yang kufur, amal per buat-

an mereka seperti fatamorgana di tanah 
yang datar. Orang-orang yang dahaga 
menyangkanya air, hingga apabila ia men-
datanginya, ia tidak menjumpai apa pun. 
(Sebaliknya,) ia mendapati (ke tetapan) 
Allah (baginya) di sana, lalu Dia mem-
berikan kepadanya perhitungan (amal-
amal) dengan sempurna. Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya.521)

40. Atau, (amal perbuatan orang-orang yang 
kufur itu) seperti gelap gulita di lautan 
yang dalam, yang diliputi oleh gelombang 
demi gelombang yang di atasnya ada 
awan gelap. Itulah gelap gulita yang 
berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan 
tangannya, ia benarbenar tidak dapat 
melihatnya. Siapa yang tidak diberi cahaya 
(petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak 
mempunyai cahaya sedikit pun.

Dalil-Dalil Kekuasaan Allah
41. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) 

tahu bahwa sesungguhnya kepada 
Allahlah apa yang di langit dan di bumi 
dan burung-burung yang merentangkan 
sayapnya senantiasa bertasbih. Masing
masing sungguh telah mengetahui doa 
dan tasbihnya. Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka lakukan.

42. Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi 
dan hanya kepada Allahlah kembalinya 
(seluruh makhluk).

521) Orangorang kafir, karena amalamal mereka tidak didasarkan atas iman, tidaklah mendapat balasan dari 
Allah Swt. di akhirat walaupun di dunia mereka mengira akan mendapat balasan atas amal mereka itu.

وَيَزِيْدَهُمْ  وْا 
ُ
عَمِل مَا  حْسَنَ 

َ
ا  ُ ّٰ

الل لِيَجْزِيَهُمُ  	-38

بِغَيْرِ  يَّشَاءُۤ  مَنْ  يَرْزُقُ   ُ ّٰ
وَالل ضْلِهٖۗ 

َ
ف نْ  مِّ

حِسَابٍ

بِقِيْعَةٍ  سَرَابٍۢ 
َ
ك هُمْ 

ُ
عْمَال

َ
ا ا  رُوْٓ

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-39

دْهُ  جِ
َ

مْ ي
َ
ى اِذَا جَاءَۤهٗ ل

ٰٓ
 مَاءًۤۗ حَتّ

ُ
ن

ٰ
مْا سَبُهُ الظَّ حْ

َّ
ي

 ُ ّٰ
ىهُ حِسَابَهٗۗ  وَالل

ّٰ
وَف

َ
َ عِنْدَهٗ ف ّٰ

وَجَدَ الل ا وَّ ٔـً شَيْ

سَابِۙ  حِ
ْ
سَرِيْعُ ال

نْ  مِّ مَوجٌْ  غْشٰىهُ  يَّ يٍّ  ِ
جّ
ُّ
ل حرٍْ 

َ
ب فِيْ  مٰتٍ 

ُ
ظُل

َ
وْ ك

َ
ا 	-40

مٰتٌۢ بَعْضُهَا 
ُ
وْقِهٖ سَحَابٌۗ ظُل

َ
نْ ف وْقِهٖ مَوجٌْ مِّ

َ
ف

يَرٰىهَاۗ  دْ 
َ
يَك مْ 

َ
ل يَدَهٗ  خْرجََ 

َ
ا اِذَآ  بَعْضٍۗ  وْقَ 

َ
ف

هٗ مِنْ نُّوْرٍ ࣖ
َ
مَا ل

َ
هٗ نُوْرًا ف

َ
ُ ل ّٰ
عَلِ الل جْ

َ
مْ ي

َّ
وَمَنْ ل

مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَنْ  هٗ 
َ
ل حُ  يُسَبِّ  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
ا تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-41

اتَهٗ 
َ

دْ عَلِمَ صَل
َ
 ق

ٌّ
ل

ُ
تٍۗ  ك

ّٰ
ف يْرُ صٰۤ رْضِ وَالطَّ

َ
ا

ْ
وَال

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ُ عَلِيْمٌۢ بِمَا يَف ّٰ

سْبِيْحَهٗۗ وَالل
َ
وَت

 ِ
ّٰ

الل ى 
َ
وَاِل رْضِۚ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ كُ 

ْ
مُل  ِ

ّٰ
وَللِ 	-42

مَصِيْرُ
ْ
ال
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43. Tidakkah engkau melihat bahwa se-
sungguhnya Allah mengarahkan awan 
secara perlahan, kemudian mengumpul-
kan  nya, lalu menjadikannya ber tumpuk-
tumpuk. Maka, engkau melihat hujan 
keluar dari celah-celahnya. Dia (juga) 
me nurun kan (butiranbutiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gununggunung. Maka, 
Dia menimpakannya (butir anbutiran 
es itu) kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan memalingkannya dari siapa yang 
Dia kehendaki. Kilauan kilatnya ham pir-
hampir menghilangkan penglihat an.

44. Allah menjadikan malam dan siang 
silih berganti. Sesungguhnya pada yang 
demi kian itu pasti terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan (yang tajam).

45. Allah menciptakan semua jenis hewan 
dari air. Sebagian berjalan dengan pe-
rutnya, sebagian berjalan dengan dua 
kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

46. Sungguh, Kami telah menurunkan ayat-
ayat yang memberi penjelasan. Allah 
mem  beri petunjuk kepada siapa yang 
Dia ke hendaki ke jalan yang lurus (ber-
dasar kan ke siapannya untuk me neri ma 
petunjuk).

Perbedaan antara Sikap Orang Munafik dan 
Orang Mukmin
47. Mereka (orangorang munafik) berkata, 

“Kami telah beriman kepada Allah dan 
Rasul (Nabi Muhammad) dan kami me-
naati (keduanya).”  Kemudian, se bagian 
dari mereka berpaling setelah itu. Mereka 
itu bukanlah orang-orang mukmin.

48. Apabila mereka diajak kepada Allah dan 
Rasul-Nya agar ia (Rasul) memutuskan 

 بَيْنَهٗ 
ُ

ف ِ
ّ
مَّ يُؤَل

ُ
َ يُزْجِيْ سَحَابًا ث ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مْ تَرَ ا

َ
ل
َ
ا 	-43

مِنْ  خْرجُُ 
َ

ي وَدْقَ 
ْ
ال تَرَى 

َ
ف امًا 

َ
رُك هٗ 

ُ
عَل جْ

َ
ي مَّ 

ُ
ث

مَاءِۤ مِنْ جِبَالٍ فِيْهَا مِنْۢ   مِنَ السَّ
ُ

ل لِهٖۚ وَيُنَزِّ
ٰ
خِل

نْ  هٗ عَنْ مَّ
ُ
بِهٖ مَنْ يَّشَاءُۤ وَيَصْرِف يُصِيْبُ 

َ
بَرَدٍ ف

بْصَارِۗ 
َ
ا

ْ
هَبُ بِال

ْ
ادُ سَنَا بَرْقِهٖ يَذ

َ
يَّشَاءُۤۗ  يَك

عِبْرَةً 
َ
ل ذٰلِكَ  فِيْ   

َّ
اِن هَارَۗ   وَالنَّ

َ
يْل

َّ
ُ ال ّٰ

بُ الل ِ
ّ
ل

َ
يُق 	-44

بْصَارِ 
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
ا ِ

ّ
ل

نْ  مَّ مِنْهُمْ 
َ
ف اءٍۤۚ  مَّ نْ  مِّ دَابَّۤةٍ   

َّ
ل

ُ
ك قَ 

َ
خَل  ُ ّٰ

وَالل 	-45

ى 
ٰ
عَل مْشِيْ  يَّ نْ  مَّ وَمِنْهُمْ  بَطْنِهٖۚ  ى 

ٰ
عَل مْشِيْ  يَّ

قُ 
ُ
ل خْ

َ
ي رْبَعٍۗ 

َ
ا ٰٓى  عَل مْشِيْ  يَّ نْ  مَّ وَمِنْهُمْ  يْنِۚ 

َ
رِجْل

دِيْرٌ
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
َ عَل ّٰ

 الل
َّ

ُ مَا يَشَاءُۤۗ اِن ّٰ
الل

مَنْ  يَهْدِيْ   ُ ّٰ
وَالل تٍۗ 

ٰ
ن بَيِّ

مُّ يٰتٍ 
ٰ
ا نَآ 

ْ
نْزَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
ل 	-46

قِيْمٍ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
يَّشَاءُۤ اِل

مَّ 
ُ
ث طَعْنَا 

َ
وَا سُوْلِ  وَبِالرَّ  ِ

ّٰ
بِالل مَنَّا 

ٰ
ا  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-47

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
نْۢ بَعْدِ ذٰلِكَۗ وَمَآ ا نْهُمْ مِّ رِيْقٌ مِّ

َ
ى ف

ّٰ
يَتَوَل

مُؤْمِنِيْنَ
ْ
بِال

بَيْنَهُمْ  مَ 
ُ
لِيَحْك وَرَسُوْلِهٖ   ِ

ّٰ
الل ى 

َ
اِل دُعُوْٓا  وَاِذَا  	-48
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perkara di antara mereka, tibatiba 
sebagian dari mereka berpaling.

49. Akan tetapi, jika kebenaran (putusan 
Rasul) menguntungkan mereka, mereka 
datang kepadanya (Rasul) dengan patuh.

50. Apakah (sikap mereka yang demikian itu 
karena) dalam hati mereka ada penyakit 
atau (karena) mereka ragu-ragu atau-
kah (karena) takut kalau-kalau Allah 
dan RasulNya berbuat zalim kepada 
mereka? Sebaliknya, mereka itulah 
orangorang yang zalim.

51. Sesungguhnya yang merupakan ucapan 
orang-orang mukmin, apabila mereka 
diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar 
ia memutuskan (perkara) di antara 
mereka,522) hanyalah, “Kami mendengar 
dan kami taat.” Mereka itulah orang-
orang beruntung.

52. Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya serta takut kepada Allah dan ber-
takwa kepada-Nya, mereka itulah orang-
orang yang mendapat kemenangan.

53. Mereka bersumpah atas (nama) Allah 
dengan sungguh-sungguh bahwa jika 
engkau menyuruh mereka (ber perang), 
pastilah mereka akan berangkat. Kata
kanlah (Nabi Muhammad), “Janganlah 
kamu bersumpah (karena yang di minta) 
adalah ketaatan yang baik. Sesung-
guhnya Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.”

54. Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul. Jika kamu ber-
paling, sesungguhnya kewajiban Rasul 
(Nabi Muhammad) hanyalah apa yang 
dibebankan kepadanya dan ke wajiban 
kamu hanyalah apa yang di bebankan 
kepadamu. Jika kamu taat kepadanya, 
niscaya kamu mendapat petunjuk. 
Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan jelas.”

522) Maksudnya adalah di antara sesama kaum muslim dan di antara kaum muslim dan yang bukan muslim.

 
َ

عْرِضُوْن نْهُمْ مُّ رِيْقٌ مِّ
َ
اِذَا ف
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يْهِ مُذ
َ
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حَقُّ يَأ
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 يَّك

ْ
وَاِن 	-49
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ن
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اف خَ
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مِ ارْتَابُوْٓا ا
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ُ
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َ
ا 	-50

هُمُ  ٰۤىِٕكَ  ول
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َ
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ْ
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َ
وْل

َ
ق  

َ
ان

َ
اِنَّمَا ك 	-51

سَمِعْنَا  وْا 
ُ
وْل

ُ
ق يَّ  

ْ
ن

َ
ا بَيْنَهُمْ  مَ 

ُ
لِيَحْك وَرَسُوْلِهٖ 

 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
طَعْنَاۗ وَا

َ
وَا

هِ 
ْ
ق

َّ
وَيَت  َ ّٰ

الل شَ  خْ
َ

وَي هٗ 
َ
وَرَسُوْل  َ ّٰ

الل طِعِ  يُّ وَمَنْ  	-52
َ

اۤىِٕزُوْن
َ
ف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
ف

هُمْ 
َ
مَرْت

َ
ىِٕنْ ا

َ
يْمَانِهِمْ ل

َ
ِ جَهْدَ ا

ّٰ
سَمُوْا بِالل

ْ
ق
َ
۞ وَا 	-53

 
َّ

ةٌ ۗ اِن
َ
عْرُوْف سِمُوْاۚ طَاعَةٌ مَّ

ْ
ا تُق

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ۗ ق رُجُنَّ

ْ
يَخ

َ
ل

َ
وْن

ُ
َ خَبِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل ّٰ

الل

 
ْ

اِن
َ
ف  ۚ

َ
سُوْل الرَّ طِيْعُوا 

َ
وَا  َ ّٰ

الل طِيْعُوا 
َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-54

تُمْۗ 
ْ
ل ا حُمِّ مْ مَّ

ُ
يْك

َ
 وَعَل

َ
ل يْهِ مَا حُمِّ

َ
اِنَّمَا عَل

َ
وْا ف

َّ
تَوَل

ا 
َّ
سُوْلِ اِل ى الرَّ

َ
 تُطِيْعُوْهُ تَهْتَدُوْاۗ وَمَا عَل

ْ
وَاِن

مُبِيْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
بَل

ْ
ال
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Janji Kekuasaan dari Allah kepada Orang 
yang Beriman dan Beramal Saleh
55. Allah telah berjanji kepada orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan yang 
mengerjakan kebajikan bahwa Dia 
sungguh akan menjadikan mereka ber-
kuasa di bumi sebagaimana Dia telah 
men jadikan orang-orang sebelum me-
reka ber kuasa; Dia sungguh akan me  -
neguh  kan bagi mereka agama yang telah 
Dia ridai; dan Dia sungguh akan me-
ngubah (keadaan) me reka setelah ber ada 
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. 
Mereka menyem bahKu dengan tidak 
memperse kutukan-Ku dengan sesuatu 
apa pun. Siapa yang kufur setelah (janji) 
tersebut, mereka itulah orang-orang 
fasik.

56. Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada Rasul (Nabi Muhammad) 
agar kamu dirahmati.

57. Janganlah engkau mengira bahwa orang-
orang yang kufur itu dapat melemah kan 
Allah di bumi (sehingga dapat meng-
hindar dari siksa-Nya). Tempat kembali 
mereka (di akhirat) adalah neraka. Itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.

Tata Krama Pergaulan dalam Rumah Tangga
58. Wahai orang-orang yang beriman, 

hendak lah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki dan orang-
orang yang belum balig (dewasa) di antara 
kamu meminta izin kepada kamu tiga kali, 
yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (luar)-mu di tengah 
hari, dan setelah salat Isya. (Itu adalah) 
tiga (waktu yang biasanya) aurat (terbuka) 
bagi kamu.523) Tidak ada dosa bagimu dan 
tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga 
waktu) itu. (Mereka) sering keluar masuk 
me nemuimu. Sebagian kamu (memang 

523) Maksudnya adalah tiga macam waktu yang biasanya pada saat itu tubuh banyak terbuka. Oleh sebab itu, 
Allah Swt. melarang hamba sahaya dan anakanak di bawah umur untuk masuk ke kamar tidur orang dewasa 
tanpa izin.

وا 
ُ
وَعَمِل مْ 

ُ
مِنْك مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  ُ ّٰ

الل وَعَدَ  	-55

مَا 
َ
ك رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  هُمْ  نَّ

َ
لِف

ْ
يَسْتَخ

َ
ل لِحٰتِ  الصّٰ

هُمْ 
َ
ل نَنَّ  ِ

ّ
يُمَك

َ
وَل بْلِهِمْۖ 

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ف

َ
ل

ْ
اسْتَخ

نْۢ بَعْدِ  هُمْ مِّ نَّ
َ
ل يُبَدِّ

َ
هُمْ وَل

َ
ذِى ارْتَضٰى ل

َّ
دِيْنَهُمُ ال

اۗ  ٔـً  بِيْ شَيْ
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ

َ
مْنًاۗ يَعْبُدُوْنَنِيْ ل

َ
خَوْفِهِمْ ا

َ
وْن

ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
رَ بَعْدَ ذٰلِكَ ف

َ
ف

َ
وَمَنْ ك

طِيْعُوا 
َ
وَا وةَ 

ٰ
الزَّك تُوا 

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ قِيْمُوا 

َ
وَا 	-56

َ
مْ تُرْحَمُوْن

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 ل

َ
سُوْل الرَّ

رْضِۚ 
َ
ا

ْ
رُوْا مُعْجِزِيْنَ فِى ال

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
سَبَنَّ ال حْ

َ
ا ت

َ
ل 	-57

مَصِيْرُ ࣖ
ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
ارُۗ وَل وٰىهُمُ النَّ

ْ
وَمَأ

تْ 
َ
ك

َ
مَل ذِيْنَ 

َّ
ال مُ 

ُ
ذِنكْ

ْ
لِيَسْتَأ مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-58

 
َ

ث
ٰ
ل
َ
مْ ث

ُ
مَ مِنْك

ُ
حُل

ْ
غُوا ال

ُ
مْ يَبْل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
مْ وَال

ُ
يْمَانكُ

َ
ا

 
َ

جْرِ وَحِيْنَ تَضَعُوْن
َ
ف

ْ
وةِ ال

ٰ
بْلِ صَل

َ
تٍۗ مِنْ ق مَرّٰ

عِشَاءِۤۗ 
ْ
وةِ ال

ٰ
هِيْرَةِ وَمِنْۢ بَعْدِ صَل نَ الظَّ مْ مِّ

ُ
ثِيَابَك

يْهِمْ 
َ
عَل ا 

َ
وَل مْ 

ُ
يْك

َ
عَل يْسَ 

َ
ل مْۗ  

ُ
ك

َّ
ل عَوْرٰتٍ   

ُ
ث

ٰ
ل
َ
ث

ى 
ٰ
مْ عَل

ُ
مْ بَعْضُك

ُ
يْك

َ
 عَل

َ
وْن

ُ
اف ۗ طَوَّ جُنَاحٌۢ بَعْدَهُنَّ
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sering keluar masuk) atas sebagian yang 
lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat kepadamu. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.

59. Apabila anak-anak di antaramu telah 
sampai umur dewasa, hendaklah mereka 
meminta izin seperti halnya orangorang 
yang (telah dewasa) sebelum mereka 
(juga) meminta izin.524) Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada-
mu. Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana.

60. Para perempuan tua yang telah berhenti 
(dari haid dan mengandung) yang tidak 
lagi berhasrat menikah, tidak ada dosa bagi 
mereka menanggalkan pakaian (luar)525) 
dengan tidak (bermaksud) menampak
kan perhiasan. Akan tetapi, memelihara 
kehormatan (tetap mengenakan pakaian 
luar) lebih baik bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Izin bagi Orang Cacat untuk Makan di 
Rumah Kerabatnya
61. Tidak ada halangan bagi orang buta, 

orang pincang, orang sakit, dan dirimu 
untuk makan (bersama-sama mereka) 
di rumahmu, di rumah bapak-bapak  mu, 
di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudaramu yang perempuan, di 
rumah saudara-saudara bapakmu yang 
laki-laki, di rumah saudara-saudara bapak-
mu yang perempuan, di rumah saudara-
saudara ibumu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudara ibumu yang perempuan, 
(di rumah) yang kamu miliki kunci nya, 
atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak 
ada halangan bagimu untuk  makan ber-
sama-sama mereka atau sendiri-sendiri. 
Apabila kamu me masuki rumah-rumah 
itu, hendaklah kamu memberi salam 
(kepada peng huninya, yang berarti mem

524) Anakanak dari orang merdeka yang bukan mahram yang telah balig haruslah meminta izin terlebih dahulu jika 
hendak masuk ke kamar tidur orang tua, seperti cara orangorang yang disebut pada ayat 27 dan 28 di surah ini.
525) Maksudnya adalah pakaian luar yang kalau dibuka tidak menampakkan aurat.
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ا
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beri salam) kepada dirimu sendiri dengan 
salam yang penuh berkah dan baik dari 
sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat(-Nya) kepada mu agar kamu 
mengerti. 

Tata Krama Pergaulan Orang Mukmin 
dengan Rasulullah
62. (Yang disebut) orang-orang (yang benar-

benar) mukmin  hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
(Nabi Muhammad), dan apabila mereka 
berada bersama-sama dengan dia (Nabi 
Muhammad) dalam suatu urusan ber-
sama, mereka tidak me ninggal kan 
(Rasulullah) sebelum me minta izin ke
pada nya. Sesungguhnya orang-orang 
yang meminta izin kepada mu (Nabi 
Muham mad), mereka itu lah orang-orang 
yang (benar-benar) beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, apabila mereka 
me minta izin kepadamu karena suatu 
keperluan, beri lah izin kepada siapa yang 
engkau kehendaki di antara mereka dan 
mohon kanlah ampunan untuk mereka 
ke pada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

63. Janganlah kamu menjadikan panggilan 
Rasul (Nabi Muhammad) di antara 
kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian (yang lain). Sungguh, 
Allah mengetahui orang-orang yang 
keluar (secara) sembunyi-sem bunyi di 
antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawan nya). Maka, hendaklah orang-
orang yang menyalahi perintah Rasul-
Nya takut akan mendapat cobaan atau 
ditimpa azab yang pedih.

64. Ketahuilah (bahwa) sesungguhnya 
milik Allah lah apa yang di langit dan 
di bumi. Dia benar-benar mengetahui 
keadaan kamu sekarang dan (benar-
benar mengetahui pula) hari (ketika 
mereka) dikembalikan kepada-Nya, lalu 
Dia menerangkan kepada mereka apa 
yang telah mereka kerjakan. Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

بَةًۗ   طَيِّ ةً 
َ
مُبٰركَ  ِ

ّٰ
الل عِنْدِ  نْ  مِّ ةً  يَّ حِ

َ
ت مْ 

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا

 ࣖ
َ

وْن
ُ
مْ تَعْقِل

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ُ ل ّٰ
نُ الل لِكَ يُبَيِّ

ٰ
ذ

َ
ك

وَرَسُوْلِهٖ   ِ
ّٰ

بِالل مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
ال اِنَّمَا  	-62

هَبُوْا 
ْ

يَذ مْ 
َّ
ل جَامِعٍ  مْرٍ 

َ
ا ٰٓى  عَل مَعَهٗ  انُوْا 

َ
وَاِذَا ك

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ذِنُوْنكََ ا

ْ
ذِيْنَ يَسْتَأ

َّ
 ال

َّ
ذِنُوْهُۗ اِن

ْ
ى يَسْتَأ حَتّٰ

ذَنُوْكَ 
ْ
اِذَا اسْتَأ

َ
ِ وَرَسُوْلِهٖۚ ف

ّٰ
 بِالل

َ
ذِيْنَ يُؤْمِنُوْن

َّ
ال

مِنْهُمْ  تَ 
ْ
شِئ مَنْ  ِ

ّ
ل  

ْ
ذَن

ْ
أ
َ
ف نِهِمْ 

ْ
شَأ لِبَعْضِ 

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن َ ّٰ
هُمُ الل

َ
وَاسْتَغْفِرْ ل

دُعَاءِۤ 
َ
ك مْ 

ُ
بَيْنَك سُوْلِ  الرَّ دُعَاءَۤ  وْا 

ُ
عَل جْ

َ
ت ا 

َ
ل 	-63

ذِيْنَ  
َّ
ُ ال ّٰ

مُ الل
َ
دْ يَعْل

َ
مْ بَعْضًاۗ ق

ُ
بَعْضِك

عَنْ   
َ

وْن
ُ
الِف خَ

ُ
ي ذِيْنَ 

َّ
ال رِ 

َ
يَحْذ

ْ
ل
َ
ف لِوَاذًاۚ  مْ 

ُ
مِنْك

ابٌ 
َ

يُصِيْبَهُمْ عَذ وْ 
َ
ا نَةٌ 

ْ
فِت تُصِيْبَهُمْ   

ْ
ن

َ
ا مْرِهٖٓ 

َ
ا

لِيْمٌ 
َ
ا

مُ 
َ
دْ يَعْل

َ
رْضِۗ ق

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ِ مَا فِى السَّ

ّٰ
 للِ

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 	-64

ئُهُمْ  بِّ
َ
يُن

َ
ف يْهِ 

َ
اِل  

َ
يُرْجَعُوْن وَيَوْمَ  يْهِۗ 

َ
عَل نْتُمْ 

َ
ا مَآ 

يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰ

وْاۗ وَالل
ُ
بِمَا عَمِل
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AL-FURQĀN
(PEMBEDA)

Makkiyyah, Surah ke25: 77 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Fungsi Al-Qur’an sebagai Peringatan
1. Maha melimpah anugerah (Allah) yang 

telah menurunkan Furqan (Al-Qur’an) 
kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad) 
agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam.

2. (Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan 
langit dan bumi, (Dia) tidak mem punyai 
anak, dan tidak ada satu sekutu  pun dalam 
kekuasaan(-Nya). Dia telah  menciptakan 
segala sesuatu, lalu me netapkan ukuran-
ukurannya dengan tepat.

Celaan terhadap Orang Kafir  dan 
Sembahannya
3. Mereka mengambil sembahan selain 

Dia, padahal mereka (sembahan itu) 
tidak dapat menciptakan apa pun. 
Bahkan, me reka sendiri diciptakan dan 
tidak kuasa untuk (menolak) bahaya 
ter hadap diri  nya, tidak dapat (men
datangkan) manfaat, serta tidak kuasa 
me matikan, menghidup kan, dan tidak 
(pula) membangkitkan.

Tuduhan Orang Kafir terhadap Al-Qur’an
4. Orangorang kafir berkata, “(AlQur’an) 

ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
diada-adakan oleh dia (Nabi Muhammad) 
dengan  dibantu oleh orang-orang lain,” 
Sungguh, mereka telah berbuat zalim 
dan dusta yang besar.

5. Mereka berkata, “(Itu) dongeng-dongeng 
orang-orang dahulu yang diminta (oleh 
Nabi Muhammad) agar (dongeng) itu 
dituliskan. Lalu dibacakanlah dongeng 
itu kepadanya setiap pagi dan petang.”

 
َ

وْن
ُ
ى عَبْدِهٖ لِيَك

ٰ
 عَل

َ
ان

َ
رْق

ُ
ف

ْ
 ال

َ
ل ذِيْ نَزَّ

َّ
تَبٰرَكَ ال 	-1

مِيْنَ نَذِيْرًاۙ 
َ
عٰل

ْ
لِل

 
ْ

مْ يَتَّخِذ
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
هٗ مُل

َ
ذِيْ ل

َّ
ال
ۨ

	-2

قَ 
َ
وَخَل كِ 

ْ
مُل

ْ
ال فِى  شَرِيْكٌ  هٗ 

َّ
ل نْ 

ُ
يَك مْ 

َ
ل وَّ دًا 

َ
وَل

دِيْرًا
ْ
رَهٗ تَق دَّ

َ
ق

َ
يْءٍ ف

َ
 ش

َّ
ل

ُ
ك

ا  ٔـً شَيْ  
َ

وْن
ُ
ق

ُ
ل خْ

َ
ي ا 

َّ
ل لِهَةً 

ٰ
ا دُوْنِهٖٓ  مِنْ  وْا 

ُ
ذ خَ

َّ
وَات 	-3

ا  ضَرًّ سِهِمْ 
ُ
نْف

َ
لِا  

َ
وْن

ُ
يَمْلِك ا 

َ
وَل  

َ
وْن

ُ
ق

َ
ل خْ

ُ
ي هُمْ  وَّ

ا 
َ
ل وَّ حَيٰوةً  ا 

َ
ل وَّ مَوْتًا   

َ
وْن

ُ
يَمْلِك ا 

َ
ل وَّ عًا 

ْ
نَف ا 

َ
ل وَّ

شُوْرًا
ُ
ن

تَرٰىهُ 
ْ
اف

ِۨ
كُ 

ْ
آ اِف

َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
ا اِن رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-4

مًا 
ْ
دْ جَاءُۤوْ ظُل

َ
ق

َ
ف  ۚ

َ
خَرُوْن

ٰ
وْمٌ ا

َ
يْهِ ق

َ
عَانَهٗ عَل

َ
وَا

زُوْرًاۚ  وَّ

ى 
ٰ
هِيَ تُمْل

َ
بَهَا ف

َ
ت
َ
ت
ْ
يْنَ اك لِ وَّ

َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
وَق 	-5

ا
ً

صِيْل
َ
ا رَةً وَّ

ْ
يْهِ بُك

َ
عَل
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6. Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Al-
Qur’an) itu diturunkan oleh (Allah) yang 
me  ngetahui rahasia di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”

Keraguan Orang Kafir terhadap Risalah 
Nabi Muhammad
7. Mereka berkata, “Mengapa Rasul (Nabi 

Muhammad) ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa 
malaikat tidak diturunkan kepadanya  
(agar malaikat) itu memberikan pe-
ringatan bersama dia,

8. atau (mengapa tidak) diturunkan ke pada
nya harta kekayaan atau kebun bagi  nya, 
sehing ga dia dapat makan dari (hasil)-
nya?” Orangorang zalim itu berkata, 
“Kamu tidak lain hanyalah mengikuti se
orang laki-laki yang kena sihir.”

Kecaman Allah terhadap Keraguan Orang 
Kafir
9. Perhatikanlah (Nabi Muhammad) bagai

mana mereka membuat perumpama-
an-perumpamaan (yang buruk) tentang 
engkau! Maka, se sat lah mereka. Mereka 
tidak sanggup (mendapatkan) jalan (un
tuk menentang kerasulanmu). 

10. Maha melimpah anugerah (Allah) yang 
jika Dia menghendaki, niscaya Dia men-
jadi  kan bagimu (sesuatu) yang lebih baik 
daripada (yang mereka katakan) itu, 
(yaitu) kebun-kebun yang mengalir di 
bawah (di sekitar)-nya sungai-sungai. Dia 
menjadikan (pula) istana-istana untukmu. 

11. Sebenarnya mereka mendustakan hari 
Kiamat. Kami menyediakan neraka yang 
menyala-nyala bagi siapa yang men-
dustakan hari Kiamat.

12. Apabila ia (neraka) melihat mereka dari 
tempat yang jauh, mereka mendengar 
darinya suara gemuruh karena marah 
dan geram.

مٰوٰتِ  السَّ فِى  رَّ   السِّ مُ 
َ
يَعْل ذِيْ 

َّ
ال هُ 

َ
نْزَل

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-6

حِيْمًا وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
 غ

َ
ان

َ
رْضِۗ اِنَّهٗ ك

َ
ا

ْ
وَال

عَامَ  الطَّ  
ُ

ل
ُ
ك

ْ
يَأ سُوْلِ  الرَّ ا 

َ
هٰذ مَالِ  وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-7

كٌ 
َ
مَل يْهِ 

َ
اِل  

َ
نْزِل

ُ
ا آ 

َ
وْل

َ
ل سْوَاقِۗ  

َ
ا

ْ
ال فِى  وَيَمْشِيْ 

 مَعَهٗ نَذِيْرًاۙ 
َ

وْن
ُ
يَك

َ
ف

 
ُ

ل
ُ
ك

ْ
يَّأ ةٌ  جَنَّ هٗ 

َ
ل  

ُ
وْن

ُ
تَك وْ 

َ
ا نْزٌ 

َ
يْهِ ك

َ
اِل قٰىٓ 

ْ
يُل وْ 

َ
ا 	-8

ا 
ً

ا رَجُل
َّ
 اِل

َ
بِعُوْن

َّ
 تَت

ْ
 اِن

َ
لِمُوْن  الظّٰ

َ
ال

َ
مِنْهَاۗ وَق

سْحُوْرًا مَّ

ا 
َ

ل
َ
وْا ف

ُّ
ضَل

َ
 ف

َ
مْثَال

َ
ا

ْ
كَ ال

َ
 ضَرَبُوْا ل

َ
يْف

َ
نْظُرْ ك

ُ
ا 	-9

ا ࣖ
ً

 سَبِيْل
َ

يَسْتَطِيْعُوْن

نْ  مِّ خَيْرًا  كَ 
َ
ل  

َ
جَعَل شَاءَۤ   

ْ
اِن ذِيْٓ 

َّ
ال تَبٰرَكَ  	-10

 
ْ

عَل جْ
َ

نْهٰرُۙ وَي
َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٍ ت

ّٰ
ذٰلِكَ جَن

صُوْرًا
ُ
كَ ق

َّ
ل

بَ 
َّ

ذ
َ
ك لِمَنْ  عْتَدْنَا 

َ
وَا اعَةِۙ  بِالسَّ بُوْا 

َّ
ذ

َ
ك  

ْ
بَل 	-11

اعَةِ سَعِيْرًا بِالسَّ

هَا 
َ
ل سَمِعُوْا  بَعِيْدٍ  انٍۢ 

َ
ك مَّ نْ  مِّ هُمْ 

ْ
ت
َ
رَا اِذَا  	-12

زَفِيْرًا ظًا وَّ تَغَيُّ
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13. Apabila mereka dilemparkan ke tempat 
yang sempit di neraka dalam keadaan 
dibe lenggu, mereka di sana berteriak 
mengha rapkan kebinasaan.526) 

14. (Akan dikatakan kepada mereka,) “Ja-
ngan  lah kamu pada hari ini meng-
harapkan satu kebi nasaan saja, tetapi 
harapkanlah kebi na  sa   an yang banyak.”

15. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
(azab) seperti itu yang baik atau surga 
yang kekal yang dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa sebagai balasan 
dan tempat kembali bagi mereka?” 

16. Bagi mereka segala yang mereka ke-
hendaki ada di dalamnya (surga). 
Mereka kekal (di dalamnya). Itulah janji 
Tuhanmu yang pantas dimohonkan 
(kepada-Nya). 

Dialog Allah dengan Sembahan Orang Kafir 
pada Hari Kiamat
17. (Ingatlah) hari (ketika) Allah mengumpul

kan mereka bersama dengan apa yang 
mereka sembah selain Allah. Dia lalu 
ber firman (kepada yang disembah), 
“Apakah kamu yang menyesatkan 
hamba-hamba-Ku itu ataukah mereka 
sendiri yang sesat dari jalan (yang 
benar)?” 

18. Mereka (yang disembah itu) men    jawab, 
“Maha suci Engkau. Tidaklah pantas 
bagi kami meng ambil pelindung selain 
Engkau,527) te ta pi Engkau telah memberi 
mere ka dan ne nek moyang mereka ke-
nikmatan hidup sehingga mereka me-
lupakan per ingatan dan mereka kaum 
yang binasa.”

526) Mereka mengharapkan kebinasaan supaya terlepas dari siksa yang sangat besar, yaitu azab di neraka yang sangat 
panas, dibelenggu, dan ditempatkan di tempat yang sangat sempit sebagaimana dilukiskan dalam ayat ini.
527) Setelah mereka dikumpulkan bersamasama dengan apa yang mereka sembah, yaitu malaikat, Uzair, Nabi 
Isa a.s., dan berhala-berhala, dan setelah Allah Swt. menanyakan kepada yang disembah itu, apakah mereka 
yang menyesatkan orang-orang itu ataukah orang-orang itu yang sesat sendirinya, maka yang disembah itu 
menjawab bahwa tidaklah pantas bagi mereka untuk menyembah selain Allah Swt. apalagi menyuruh orang lain 
menyembah selain Allah Swt.

نِيْنَ دَعَوْا  رَّ
َ
ق ا مُّ

ً
ق انًا ضَيِّ

َ
وْا مِنْهَا مَك

ُ
ق

ْ
ل
ُ
ا وَاِذَآ  	-13

بُوْرًاۗ 
ُ
هُنَالِكَ ث

بُوْرًا 
ُ
ادْعُوْا ث احِدًا وَّ بُوْرًا وَّ

ُ
يَوْمَ ث

ْ
ا تَدْعُوا ال

َ
ل 	-14

ثِيْرًا 
َ
ك

وُعِدَ  تِيْ 
َّ
ال دِ 

ْ
ل خُ

ْ
ال ةُ  جَنَّ مْ 

َ
ا خَيْرٌ  ذٰلِكَ 

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-15

مَصِيْرًا  هُمْ جَزَاءًۤ وَّ
َ
انَتْ ل

َ
ۗ  ك

َ
وْن

ُ
ق

َّ
مُت

ْ
ال

كَ  ى رَبِّ
ٰ
 عَل

َ
ان

َ
 خٰلِدِيْنَۗ  ك

َ
هُمْ فِيْهَا مَا يَشَاءُۤوْن

َ
ل 	-16

ا
ً
وْل ٔـُ سْ وَعْدًا مَّ

 ِ
ّٰ

دُوْنِ الل مِنْ   
َ

يَعْبُدُوْن وَمَا  شُرُهُمْ  حْ
َ

وَيَوْمَ ي 	-17

مْ هُمْ 
َ
اۤءِ ا

َ
ؤُل تُمْ عِبَادِيْ هٰٓ

ْ
ل
َ
ضْل

َ
نْتُمْ ا

َ
 ءَا

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ف

 ۗ
َ

بِيْل وا السَّ
ُّ
ضَل

 
َ

 نَّتَّخِذ
ْ

ن
َ
نَآ ا

َ
بَۢغِيْ ل

ْ
 يَن

َ
ان

َ
وْا سُبْحٰنَكَ مَا ك

ُ
ال

َ
ق 	-18

بَاءَۤهُمْ 
ٰ
عْتَهُمْ وَا تَّ كِنْ مَّ

ٰ
وْلِيَاءَۤ وَل

َ
مِنْ دُوْنِكَ مِنْ ا

وْمًاۢ بُوْرًا
َ
انُوْا ق

َ
رَۚ وَك

ْ
ك ِ

ّ
سُوا الذ

َ
ى ن حَتّٰ
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19. Sungguh, mereka (yang disembah 
itu) telah mengingkari apa yang kamu 
katakan. Maka, kamu tidak akan dapat 
menolak (azab) dan tidak dapat (pula) 
menolong (dirimu). Siapa di antara kamu 
yang berbuat zalim, niscaya Kami me
nimpakan kepadanya azab yang besar. 

Sifat Manusia Biasa pada Diri Para Rasul 
20. Kami tidak mengutus rasulrasul se

belum mu (Nabi Muhammad), melain-
kan mereka pasti menyantap makanan 
dan berjalan di pasar. Kami menjadi-
kan sebagian kamu sebagai cobaan 
bagi sebagian yang lain. Maukah kamu 
bersabar? Tuhanmu Maha Melihat. 

JUZ 1 9
Pembangkangan Orang Kafir dan 
Akibatnya 
21. Orangorang yang tidak mengharap kan 

pertemuan dengan Kami (di akhirat) 
berkata, “Mengapa tidak diturunkan ke
pada kita malaikat atau (mengapa) kita 
(tidak) melihat Tuhan kita?” Sungguh, 
mereka benar-benar telah me nyom-
bongkan diri dan melampaui batas (ke-
zaliman) yang sangat besar.

22. (Ingatlah) hari (ketika) mereka me
lihat para malaikat. Pada hari itu tidak 
ada kabar gembira bagi para pendosa 
dan mereka (para malaikat) berkata, 
“Sungguh terla rang bagi kamu (kabar 
gembira).”528)

23. Kami perlihatkan segala amal529) yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal 
itu (bagaikan) debu yang beterbangan.

528) Ini adalah suatu ungkapan yang biasa diucapkan oleh orang Arab pada waktu menemui musuh atau bencana 
yang tidak dapat dihindari. Ungkapan itu berarti ‘semoga Allah Swt. menghindarkan bahaya ini dariku’.
529) Amalamal baik yang mereka kerjakan di dunia tidak dibalas oleh Allah Swt. di akhirat karena mereka tidak 
beriman.
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Tempat Tinggal Penghuni Surga
24. Para penghuni surga pada hari itu paling 

baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya.

Keadaan Hari Kiamat dan Angan-Angan 
Orang Zalim
25. (Ingatlah) hari (ketika) langit pecah me

nge luarkan kabut putih dan malaikat 
ditu runkan (secara) bergelombang.

26. Kerajaan yang hak pada hari itu adalah 
milik Yang Maha Pengasih. Itu adalah 
hari yang sangat sulit bagi orang-orang 
kafir.

27. (Ingatlah) hari (ketika) orang zalim 
meng  gigit kedua tangannya seraya ber-
kata, “Oh, seandainya (dahulu) aku me-
ngambil jalan ber sama rasul.  

28. Oh, celaka aku! Sekiranya (dahulu) aku 
tidak menjadikan si fulan530) sebagai 
teman setia. 

29. Sungguh, dia benar-benar telah me-
nyesatkanku dari peringatan (Al-Qur’an) 
ketika telah datang kepadaku. Setan itu 
adalah (makhluk) yang sangat enggan  
menolong manusia.”

Pengaduan Rasulullah tentang Para 
Penentangnya
30. Rasul (Nabi Muhammad) berkata, 

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
telah menjadikan Al-Qur’an ini (sebagai) 
sesuatu yang diabaikan.”

31. Begitulah, bagi setiap nabi, telah Kami 
adakan musuh dari para pendosa. 
Cukup lah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong.

530) Yang dimaksud si fulan adalah setan atau orang yang telah menyesatkannya di dunia.
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Hikmah Diturunkannya Al-Qur’an 
secara Berangsur-angsur dan Sanggahan 
terhadap Orang Kafir, serta Akhir 
Perjalanan Hidup Mereka
32. Orang-orang yang kufur berkata, 

“Mengapa AlQur’an itu tidak diturun  kan 
kepadanya sekaligus?” Demikianlah,531) 
agar Kami memperteguh hatimu (Nabi 
Muhammad) dengannya dan Kami mem-
bacakannya secara tartil (ber angsur
angsur, perlahan, dan benar).

33. Tidaklah mereka datang kepadamu 
(mem bawa) sesuatu yang aneh, kecuali 
Kami datangkan kepadamu kebenaran 
dan penjelasan yang terbaik. 

34. Orang-orang yang dikumpulkan ke 
(neraka) Jahanam dengan diseret wajah-
nya itulah yang paling buruk tempatnya 
dan paling sesat jalannya.

Pelajaran dari Nasib Buruk Umat Para 
Nabi Terdahulu
35. Sungguh, Kami telah menganugerah-

kan Kitab (Taurat) kepada Musa dan 
men jadikan Harun saudaranya untuk 
menyertai dia sebagai wazir (pembantu). 

36. Kemudian Kami berfirman (kepada ke
duanya), “Pergilah berdua kepada kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Kami.” 
Lalu, Kami hancurkan mereka dengan 
sehancur-hancurnya.

37. (Kami telah membinasakan) kaum Nuh 
ketika mereka mendustakan para rasul. 
Kami menenggelamkan mereka dan men-
jadikan (kisahnya) sebagai pelajaran bagi 
manusia. Kami telah menyediakan untuk 
orangorang zalim azab yang sangat pedih.

38. (Kami telah membinasakan) kaum ‘Ad, 
Samud, penduduk Rass,532) dan banyak 
(lagi) generasi di antara (kaum-kaum) itu.

531) AlQur’an itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi secara berangsurangsur agar hati Nabi Muhammad saw. 
menjadi kuat dan mantap.
532) ‘Rass’ adalah telaga yang sudah kering airnya. Kata tersebut kemudian dijadikan nama suatu kaum, yaitu 
kaum Rass. Mereka menyembah patung, lalu Allah Swt. mengutus Nabi Syu‘aib a.s. kepada mereka.
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39. Masing-masing telah Kami berikan ke-
pada nya perumpamaan-perumpamaan 
(nasib umat terdahulu) dan masing-
masing telah Kami hancurkan sehancur-
hancurnya.  

40. Sungguh, mereka (kaum musyrik 
Makkah) benar-benar telah melalui 
negeri (Sodom) yang (dahulu) dijatuhi 
hujan yang buruk (hujan batu). Tidakkah 
mereka me nyaksikan nya? Bahkan, me-
reka itu se benar nya tidak meng harap
kan adanya kebangkitan.

Ejekan Orang Kafir terhadap Rasulullah 
dan Penuhanan Hawa Nafsu
41. Apabila melihat engkau (Nabi Muham-

mad), mereka tidak menjadikan engkau 
selain sebagai ejekan (dengan me-
ngatakan), “Inikah orangnya yang diutus 
Allah sebagai rasul? 

42. Sesungguhnya hampir saja dia (Nabi 
Muhammad) menyesatkan kita dari 
sesembahan kita seandainya kita tidak 
tetap bertahan (menyembah)-nya.” 
Kelak mereka akan mengetahui pada 
saat melihat azab, siapa gerangan yang 
paling sesat jalannya.

43. Sudahkah engkau (Nabi Muhammad) 
melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya. Apakah 
engkau akan menjadi pelindungnya?

44. Atau, apakah engkau mengira bahwa 
kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami? Mereka tidak lain hanyalah 
seperti hewan ternak. Bahkan, mereka 
lebih sesat jalannya.

Tanda-Tanda Kebesaran Allah di Alam 
Semesta
45. Tidakkah engkau memperhatikan (pen

cipta an) Tuhanmu? Bagaimana Dia 
me manjang kan (dan memendekkan) 
bayang-bayang? Se ki ranya berkehendak, 
niscaya Dia menjadi kannya (bayang-
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bayang itu) tetap. Kemudian, Kami 
jadikan matahari sebagai petunjuk ten-
tangnya (bayang-bayang itu). 

46. Kemudian, Kami menariknya (bayang-
bayang itu) ke (arah yang) Kami (ke-
hendaki) sedikit demi sedikit.533)

47. Dialah yang menjadikan malam untuk-
mu (sebagai) pakaian dan tidur untuk 
istirahat. Dia menjadikan siang untuk 
bangkit berusa ha. 

48. Dialah yang meniupkan angin (sebagai) 
pembawa kabar gembira sebelum 
kedatang an rahmat-Nya (hujan). Kami 
turunkan dari langit air yang sangat suci.

49. Agar dengannya (air itu) Kami meng-
hidup kan negeri yang mati (tandus) 
dan memberi minum kepada sebagian 
apa yang telah Kami ciptakan, (berupa) 
hewan-hewan ternak dan manusia yang 
banyak.

50. Sungguh, Kami benar-benar telah mem-
pergilirkannya (hujan itu) di antara 
mereka agar mereka mengambil pe-
lajaran. Akan tetapi, keba nyak an ma-
nusia tidak mau (bersyukur), bah kan 
mereka mengingkari (nikmat).

Risalah Nabi Muhammad untuk Seluruh 
Manusia dan Gugahan tentang Sebagian 
Nikmat Allah 
51. Sekiranya berkehendak, niscaya Kami 

utus seorang pemberi peringatan pada 
setiap negeri.

52. Maka, janganlah engkau taati orang
orang kafir dan berjihadlah menghadapi 
mereka dengannya (Al-Qur’an) dengan 
(semangat) jihad yang besar.

53. Dialah yang membiarkan dua laut me-
ngalir (berdampingan); yang ini tawar 

533) Maksud kalimat ini adalah bayang-bayang itu Kami hilangkan secara perlahan sesuai perjalanan matahari 
menuju tempat terbenamnya.
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ال وَهُوَ  	-48

مَاءِۤ مَاءًۤ طَهُوْرًاۙ  نَا مِنَ السَّ
ْ
نْزَل

َ
رَحْمَتِهٖۚ وَا

نْعَامًا 
َ
نَآ ا

ْ
ق

َ
ا خَل سْقِيَهٗ مَِّ

ُ
ن يْتًا وَّ دَةً مَّ

ْ
نُحْيِ َۧ بِهٖ بَل ِ

ّ
ل 	-49

ثِيْرًا 
َ
نَاسِيَّ ك

َ
ا وَّ

رُ 
َ
ث
ْ
ك

َ
ا بٰىٓ 

َ
ا
َ
ف رُوْاۖ 

َّ
ك َّ

لِيَذ بَيْنَهُمْ  نٰهُ 
ْ
ف صَرَّ دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-50

وْرًا 
ُ
ف

ُ
ا ك

َّ
النَّاسِ اِل

رْيَةٍ نَّذِيْرًاۖ 
َ
ِ ق

ّ
ل

ُ
نَا فِيْ ك

ْ
بَعَث

َ
نَا ل

ْ
وْ شِئ

َ
وَل 	-51

جِهَادًا  بِهٖ  وَجَاهِدْهُمْ  فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ال تُطِعِ  ا 

َ
ل

َ
ف 	-52

بِيْرًا 
َ
ك

بٌ 
ْ

عَذ ا 
َ

هٰذ بَحْرَيْنِ 
ْ
ال مَرجََ  ذِيْ 

َّ
ال وَهُوَ   ۞ 	-53



JUZ  19 519 25. AL-FURQĀN

serta segar dan yang lain sangat asin lagi 
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang tidak tembus.

54. Dialah (pula) yang menciptakan manusia 
dari air (mani). Lalu, Dia menjadikan nya 
(manusia itu mempunyai) keturunan dan 
muṣāharah (persemendaan).534) Tuhan-
mu adalah Mahakuasa. 

Kebodohan Orang-Orang Musyrik
55. Mereka menyembah selain Allah apa yang 

tidak memberikan manfaat dan tidak 
(pula) mendatangkan mudarat kepada 
mereka. Orang kafir adalah pe nolong (bagi 
setan dalam berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya.

Tugas Nabi Muhammad dan Perintah 
untuk Bertawakal
56. Tidaklah Kami mengutus engkau (Nabi 

Muhammad), kecuali sebagai pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan.

57. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
tidak meminta imbalan apa pun dari 
kamu (dalam menyampaikan risalah itu), 
kecuali (meng harapkan agar) orang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya.”

58. Bertawakallah kepada (Allah) Yang 
Maha  hidup yang tidak mati dan ber
tasbihlah dengan memuji-Nya. Cukuplah 
Dia Maha Mengetahui dosa hamba-
hamba-Nya.

59. (Allah) yang menciptakan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam masa. Kemudian, Dia ber-
semayam di atas ʻArasy.535) (Dialah) Yang 
Maha Pengasih. Tanyakanlah (wahai 
Nabi Muhammad) tentang Dia (Allah) 
kepada Yang Maha Mengetahui (Allah).

534) ‘Muṣāharah (persemendaan)’ adalah hubungan kekeluargaan yang timbul akibat ikatan pernikahan, seperti 
menantu, mertua, dan ipar.
535) Lihat catatan kaki surah alA‘rāf/7: 54.

بَيْنَهُمَا   
َ

وَجَعَل جَاجٌۚ 
ُ
ا حٌ  

ْ
مِل ا 

َ
هٰذ وَّ رَاتٌ 

ُ
ف

حْجُوْرًا 
َّ

حِجْرًا م بَرْزَخًا وَّ

هٗ 
َ
جَعَل

َ
ف بَشَرًا  مَاءِۤ 

ْ
ال مِنَ  قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال وَهُوَ  	-54

دِيْرًا 
َ
 رَبُّكَ ق

َ
ان

َ
صِهْرًاۗ وَك سَبًا وَّ

َ
ن

ا 
َ
وَل عُهُمْ 

َ
يَنْف ا 

َ
ل مَا   ِ

ّٰ
دُوْنِ الل مِنْ   

َ
وَيَعْبُدُوْن 	-55

هٖ ظَهِيْرًا  ى رَبِّ
ٰ
افِرُ عَل

َ
ك

ْ
 ال

َ
ان

َ
هُمْۗ وَك يَضُرُّ

نَذِيْرًا  رًا وَّ ا مُبَشِّ
َّ
نٰكَ اِل

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا 	-56

مَنْ شَاءَۤ  ا 
َّ
اِل جْرٍ 

َ
ا مِنْ  يْهِ 

َ
عَل مْ 

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا مَآ   

ْ
ل

ُ
ق 	-57

ا 
ً

هٖ سَبِيْل ى رَبِّ
ٰ
 اِل

َ
تَّخِذ  يَّ

ْ
ن

َ
ا

حْ  وَسَبِّ يَمُوْتُ  ا 
َ
ل ذِيْ 

َّ
ال يِّ 

حَ
ْ
ال ى 

َ
عَل  

ْ
ل

َّ
وَتَوَك 	-58

نُوْبِ عِبَادِهٖ خَبِيْرًاۚ 
ُ

فٰى بِهٖ بِذ
َ
مْدِهٖۗ وكَ بِحَ

رْضَ وَمَا بَيْنَهُمَا 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
ل
َ
ا 	-59

عَرْشِۚ  
ْ
ال ى 

َ
عَل اسْتَوٰى  مَّ 

ُ
ث يَّامٍ 

َ
ا ةِ  سِتَّ فِيْ 

 بِهٖ خَبِيْرًا 
ْ

ل ٔـَ سْ
َ
حْمٰنُ ف لرَّ

َ
ا
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Celaan Allah kepada Orang Musyrik
60. Apabila dikatakan kepada mereka, 

“Sujudlah kepada Yang Maha Pengasih.” 
Mereka menjawab, “Siapakah Yang 
Maha Pengasih itu? Apakah kami ber-
sujud kepada (Allah) yang engkau 
(Nabi Muhammad) perintahkan kepada 
kami?” (Perintah) itu menambah mereka 
makin lari (dari kebenaran).

Bukti Kebesaran Allah di Langit dan 
Pergantian Siang dan Malam
61. Maha memberkahi (Allah) yang men-

jadi kan gugusan bintang di langit serta 
padanya pelita (matahari) dan bulan 
yang berca haya.

62. Dia (pula) yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti bagi orang yang 
ingin meng ambil pelajaran atau ingin 
bersyukur.

Sifat-Sifat ‘Ibādurraḥmān 
63. Hambahamba Tuhan Yang Maha Pe

ngasih itu adalah yang berjalan di atas 
bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang bodoh menyapa mereka 
(dengan kata-kata yang menghina), 
mereka mengucapkan, “Salam.”

64. Dan, orang-orang yang mengisi waktu 
malamnya untuk beribadah kepada 
Tuhan mereka dengan bersujud dan 
berdiri.

65. Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai 
Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam 
dari kami (karena) sesungguhnya azab
nya  itu kekal.”

66. Sesungguhnya ia (Jahanam itu) adalah 
tempat menetap dan kediaman yang 
paling buruk.

67. Dan, orang-orang yang apabila berinfak 
tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. 
(Infak mereka) adalah pertengahan 
antara kedua nya.

وَمَا  وْا 
ُ
ال

َ
ق حْمٰنِ  لِلرَّ اسْجُدُوْا  هُمُ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-60

وْرًا ۩ࣖ 
ُ
مُرُنَا وَزَادَهُمْ نُف

ْ
سْجُدُ لِمَا تَأ

َ
ن
َ
حْمٰنُ ا الرَّ

 
َ

جَعَل مَاءِۤ بُرُوْجًا وَّ  فِى السَّ
َ

ذِيْ جَعَل
َّ
تَبٰرَكَ ال 	-61

نِيْرًا   مَرًا مُّ
َ
ق فِيْهَا سِرٰجًا وَّ

مَنْ  ِ
ّ
ل ةً 

َ
ف

ْ
خِل هَارَ  وَالنَّ  

َ
يْل

َّ
ال  

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال وَهُوَ  	-62

وْرًا 
ُ
رَادَ شُك

َ
وْ ا

َ
رَ ا

َّ
ك

َّ
 يَّذ

ْ
ن

َ
رَادَ ا

َ
ا

رْضِ 
َ
ا

ْ
ى ال

َ
 عَل

َ
ذِيْنَ يَمْشُوْن

َّ
حْمٰنِ ال وَعِبَادُ الرَّ 	-63

مًا  
ٰ
وْا سَل

ُ
ال

َ
 ق

َ
وْن

ُ
جٰهِل

ْ
اِذَا خَاطَبَهُمُ ال هَوْنًا وَّ

قِيَامًا  دًا وَّ هِمْ سُجَّ  لِرَبِّ
َ

ذِيْنَ يَبِيْتُوْن
َّ
وَال 	-64

ابَ 
َ

عَذ ا  عَنَّ  
ْ

اصْرِف رَبَّنَا   
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-65

رَامًاۖ 
َ
 غ

َ
ان

َ
ابَهَا ك

َ
 عَذ

َّ
مَۖ اِن جَهَنَّ

امًا 
َ
مُق ا وَّ رًّ

َ
ق

َ
اِنَّهَا سَاءَۤتْ مُسْت 	-66

تُرُوْا 
ْ
يَق مْ 

َ
وَل وْا 

ُ
يُسْرِف مْ 

َ
ل وْا 

ُ
ق

َ
نْف

َ
ا اِذَآ  ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-67

وَامًا 
َ
 بَيْنَ ذٰلِكَ ق

َ
ان

َ
وَك
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68. Dan, orangorang yang tidak memper
se kutukan Allah dengan sembahan 
lain, tidak membunuh orang yang di
haramkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina. Siapa 
yang melakukan demikian itu niscaya 
mendapat dosa.

69. Baginya akan dilipatgandakan azab pada 
hari Kiamat dan dia kekal dengan azab 
itu dalam kehinaan.

70. Kecuali, orang yang bertobat, beriman, 
dan beramal saleh. Maka, Allah meng-
ganti kejahatan mereka (dengan) ke
baikan. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

71. Siapa yang bertobat dan beramal saleh 
sesungguhnya dia bertobat kepada 
Allah dengan tobat yang sebenarnya.

72. Dan, orangorang yang tidak memberi
kan kesaksian palsu serta apabila mereka 
berpa pasan dengan (orang-orang) yang 
berbuat sia-sia, mereka berlalu dengan 
men ja ga kehormatannya.

73. Dan, orang-orang yang apabila diberi 
peringatan dengan ayat-ayat Tuhan 
mereka tidak bersikap sebagai orang
orang yang tuli dan buta.

74. Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami penyejuk mata dari pasangan dan 
keturunan kami serta jadikanlah kami 
sebagai pemimpin bagi orang-orang 
yang bertakwa.”

Pahala bagi ‘Ibādurraḥmān
75. Mereka itu akan diberi balasan dengan 

tempat yang tinggi (dalam surga) atas 
kesabaran mereka serta di sana mereka 
akan disambut dengan penghormatan 
dan salam.

ا 
َ
وَل خَرَ 

ٰ
ا هًا 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
الل مَعَ   

َ
يَدْعُوْن ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-68

حَقِّ 
ْ
بِال ا 

َّ
اِل  ُ ّٰ

الل مَ  حَرَّ تِيْ 
َّ
ال سَ 

ْ
ف النَّ  

َ
وْن

ُ
تُل

ْ
يَق

امًاۙ 
َ
ث
َ
قَ ا

ْ
 ذٰلِكَ يَل

ْ
عَل

ْ
ف ۚ وَمَنْ يَّ

َ
ا يَزْنُوْن

َ
وَل

دْ فِيْهٖ 
ُ
ل خْ

َ
قِيٰمَةِ وَي

ْ
ابُ يَوْمَ ال

َ
عَذ

ْ
هُ ال

َ
 ل

ْ
ضٰعَف يُّ 	-69

مُهَانًاۙ 

صَالِحًا  ا 
ً

عَمَل  
َ

وَعَمِل مَنَ 
ٰ
وَا تَابَ  مَنْ  ا 

َّ
اِل 	-70

 
َ

ان
َ
وَك تٍۗ 

ٰ
تِهِمْ حَسَن

ٰ
ا سَيِّ  ُ ّٰ

 الل
ُ

ل يُبَدِّ كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ا
َ
ف

حِيْمًا  وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

الل

 ِ
ّٰ

ى الل
َ
اِنَّهٗ يَتُوْبُ اِل

َ
 صَالِحًا ف

َ
وَمَنْ تَابَ وَعَمِل 	-71

مَتَابًا 

غْوِ 
َّ
وْا بِالل وْرَۙ وَاِذَا مَرُّ  الزُّ

َ
ا يَشْهَدُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
وَال 	-72

وْا كِرَامًا  مَرُّ

وْا  خِرُّ
َ

ي مْ 
َ
ل هِمْ  رَبِّ يٰتِ 

ٰ
بِا رُوْا  ِ

ّ
ذكُ اِذَا  ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-73

عُمْيَانًا  ا وَّ يْهَا صُمًّ
َ
عَل

زْوَاجِنَا 
َ
ا مِنْ  نَا 

َ
ل هَبْ  رَبَّنَا   

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-74

قِيْنَ اِمَامًا 
َّ
مُت

ْ
نَا لِل

ْ
اجْعَل عْيُنٍ وَّ

َ
ةَ ا رَّ

ُ
تِنَا ق يّٰ وَذُرِّ

 
َ

وْن
َّ
ق

َ
وَيُل بِمَا صَبَرُوْا  ةَ 

َ
غُرْف

ْ
ال  

َ
جزَْوْن

ُ
ٰۤىِٕكَ ي ول

ُ
ا 	-75

مًاۙ 
ٰ
سَل ةً وَّ يَّ حِ

َ
فِيْهَا ت
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76. Mereka kekal di dalamnya. (Surga) itu 
sebaik-baik tempat menetap dan ke-
diam an.

77. Katakanlah (Nabi Muhammad ke pada 
orangorang musyrik), “Tuhanku tidak 
akan mengindahkanmu kalau tidak karena 
ibadahmu. Padahal, sung guh kamu telah 
mendustakan-Nya? Oleh karena itu, kelak 
(azab) pasti (menimpamu).”

ASY-SYU‘ARĀ’
(PARA PENYAIR)

Makkiyyah, Surah ke26: 227 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Ṭā Sīn Mīm.

Orang-Orang Kafir Berpaling dari Al-Qur’an
2. Itulah ayat-ayat Kitab (Al-Qur’an) yang 

jelas.

3. Boleh jadi engkau (Nabi Muhammad) 
akan membinasakan dirimu (dengan 
kesedihan) karena mereka (penduduk 
Makkah) tidak beriman.

4. Jika berkehendak, niscaya Kami turunkan 
bukti (mukjizat) kepada mereka dari 
langit sehingga tengkuk mereka selalu 
tunduk kepadanya.

5. Tidak datang kepada mereka suatu 
peringatan baru (ayat Al-Qur’an) dari 
Tuhan Yang Maha Pengasih, kecuali 
mereka selalu berpaling darinya.

6. Sungguh, mereka telah mendustakan 
(Al-Qur’an). Maka, kelak akan datang 
kepada mereka (kebenaran) berita-
berita menge nai apa (azab) yang selalu 
mereka per olok-olokkan.

امًا 
َ
مُق ا وَّ رًّ

َ
ق

َ
تْ مُسْت

َ
خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ حَسُن 	-76

دْ 
َ
ق

َ
ف مْۚ 

ُ
دُعَاۤؤكُ ا 

َ
وْل

َ
ل يْ  ِ

رَبّ مْ 
ُ
بِك يَعْبَؤُا  مَا   

ْ
ل

ُ
ق 	-77

 لِزَامًا ࣖ
ُ

وْن
ُ
 يَك

َ
سَوْف

َ
بْتُمْ ف

َّ
ذ

َ
ك

طٰسۤمّۤ  	-1

مُبِيْنِ
ْ
بِ ال

ٰ
كِت

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
تِل 	-2

وْنُوْا مُؤْمِنِيْنَ 
ُ
ا يَك

َّ
ل
َ
سَكَ ا

ْ
كَ بَاخِعٌ نَّف

َّ
عَل

َ
ل 	-3

تْ 
َّ
ظَل

َ
يَةً ف

ٰ
مَاءِۤ ا نَ السَّ يْهِمْ مِّ

َ
 عَل

ْ
ل  نُنَزِّ

ْ
شَأ

َّ
 ن

ْ
اِن 	-4

هَا خٰضِعِيْنَ 
َ
هُمْ ل

ُ
عْنَاق

َ
ا

ا 
َّ
حْدَثٍ اِل

ُ
حْمٰنِ م نَ الرَّ رٍ مِّ

ْ
نْ ذكِ تِيْهِمْ مِّ

ْ
وَمَا يَأ 	-5

انُوْا عَنْهُ مُعْرِضِيْنَ 
َ
ك

بِهٖ  انُوْا 
َ
ك مَا  ؤُا  ٰـۤ نْبۢ

َ
ا تِيْهِمْ 

ْ
سَيَأ

َ
ف بُوْا 

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ف 	-6

 
َ

يَسْتَهْزِءُوْن
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7. Apakah mereka tidak memperhatikan 
bumi, betapa banyak Kami telah me-
numbuh kan di sana segala jenis (tanam-
an) yang tumbuh baik?

8. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

9. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

Kisah Nabi Musa dan Fir‘aun
10. (Ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru 

Musa (dengan firmanNya), “Datangilah 
kaum yang zalim itu.

11. (Yaitu) kaum Fir‘aun. Mengapa mereka 
tidak bertakwa?”

12. Dia (Musa) berkata, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku takut mereka akan 
mendustakanku.

13. Dadaku terasa sempit dan lidahku kelu. 
Maka, utuslah Harun (bersamaku).536)

14. Aku berdosa terhadap mereka.537) Maka, 
aku takut mereka akan membunuhku.”

15. Dia (Allah) berfirman, “Tidak (mereka 
tidak akan dapat membunuhmu). Maka, 
per gilah berdua dengan membawa ayat-
ayat Kami (mukjizat). Sesung guh  nya 
Kami me nyer taimu mendengar kan (apa 
yang mereka katakan).

16. Maka, datanglah berdua kepada Fir‘aun 
dan katakanlah, ‘Sesungguhnya kami 
adalah utusan Tuhan semesta alam.

17. Lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama 
kami (menuju Baitulmaqdis).’”

536) Nabi Musa a.s. memohon agar Harun a.s. diangkat menjadi rasul untuk membantunya.
537) Nabi Musa a.s. merasa berdosa kepada orang-orang Mesir karena pernah membunuh salah seorang di antara 
mereka tanpa sengaja sebelum menjadi nabi.

مِنْ  فِيْهَا  نَا 
ْ
نْبَۢت

َ
ا مْ 

َ
رْضِ ك

َ
ا

ْ
ال ى 

َ
اِل يَرَوْا  مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-7

رِيْمٍ 
َ
ِ زَوجٍْ ك

ّ
ل

ُ
ك

ؤْمِنِيْنَ  رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-8

حِيْمُ ࣖ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-9

لِمِيْنَۙ  وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
نِ ائْتِ ال

َ
ى ا وَاِذْ نَادٰى رَبُّكَ مُوْسٰٓ 	-10

  
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا يَت

َ
ل
َ
ۗ  ا

َ
وْمَ فِرْعَوْن

َ
ق 	-11

بُوْنِۗ  ِ
ّ

ذ
َ
 يُّك

ْ
ن

َ
 ا

ُ
خَاف

َ
يْٓ ا ِ

 رَبِّ اِنّ
َ

ال
َ
ق 	-12

 
ْ

رْسِل
َ
ا
َ
يْ ف ا يَنْطَلِقُ لِسَانِ

َ
وَيَضِيْقُ صَدْرِيْ وَل 	-13

 
َ

ى هٰرُوْن
ٰ
اِل

وْنِ ۚ 
ُ
تُل

ْ
ق  يَّ

ْ
ن

َ
 ا

ُ
خَاف

َ
ا
َ
يَّ ذَنْبٌۢ ف

َ
هُمْ عَل

َ
وَل 	-14

  ۙ
َ

سْتَمِعُوْن مْ مُّ
ُ
يٰتِنَآ اِنَّا مَعَك

ٰ
اذْهَبَا بِا

َ
اۚ ف

َّ
ل

َ
 ك

َ
ال

َ
ق 	-15

مِيْنَۙ 
َ
عٰل

ْ
 رَبِّ ال

ُ
آ اِنَّا رَسُوْل

َ
وْل

ُ
ق

َ
 ف

َ
تِيَا فِرْعَوْن

ْ
أ
َ
ف 	-16

  ۗ
َ

 مَعَنَا بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل
ْ

رْسِل
َ
 ا

ْ
ن

َ
ا 	-17
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18. Dia (Fir‘aun) berkata, “Bukankah kami 
telah mengasuhmu dalam lingkungan 
(keluarga) kami, waktu engkau masih 
bayi dan engkau tinggal bersama kami 
bebera pa tahun dari umurmu.538) 

19. Engkau (Musa) telah melakukan (ke
salahan berupa) perbuatan yang telah 
eng kau lakukan (membunuh seseorang 
dari kaum ku)  dan engkau termasuk 
orang yang ingkar (terhadap kebaikan 
dan ketu ha nanku).”

20. Dia (Musa) berkata, “Aku telah me-
lakukan nya. Kalau begitu, saat itu aku 
termasuk orang-orang yang sesat.

21. Kemudian, aku lari darimu karena takut 
ke pa damu. Lalu, Tuhanku menganu-
gerah kan kepadaku hukum (ilmu dan 
kearifan)  dan menjadikanku salah se-
orang rasul.

22. Itulah kenikmatan  yang engkau berikan 
kepadaku, (sedangkan) engkau memper-
budak Bani Israil.”

23. Fir‘aun berkata, “Siapa Tuhan semesta 
alam itu?”

24. Dia (Musa) menjawab, “Tuhan (pencipta 
dan pemelihara) langit, bumi, dan segala 
yang ada di antaranya jika kamu orang-
orang yang yakin.”

25. Dia (Fir‘aun) berkata kepada orang
orang di sekitarnya, “Tidakkah kamu 
mende ngar (apa yang dikatakannya)?”

26. Dia (Musa) berkata, “(Dia) Tuhanmu dan 
Tuhan nenek moyangmu terdahulu.”

27. Dia (Fir‘aun) berkata, “Sesungguhnya 
rasul mu yang diutus kepadamu benar-
benar gila.” 

538) Musa a.s. tinggal bersama Fir‘aun sejak kecil hingga berusia sekitar delapan belas tahun.

مِنْ  فِيْنَا  تَ 
ْ
بِث

َ
ل وَّ وَلِيْدًا  فِيْنَا  كَ  نُرَبِّ مْ 

َ
ل
َ
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َ
ال

َ
ق 	-18

عُمُرِكَ سِنِيْنَۗ  

مِنَ  نْتَ 
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وَا تَ 

ْ
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ف تِيْ 
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عْل
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ف تَ 
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ٰ
ك
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ق 	-20

يْ  ِ
رَبّ لِيْ  وَهَبَ 
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ف مْ 

ُ
تُك
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مَّا خِف

َ
ل مْ 
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مِنْك رَرْتُ 

َ
ف

َ
ف 	-21

مُرْسَلِيْنَ  
ْ
نِيْ مِنَ ال

َ
جَعَل مًا وَّ

ْ
حُك

بَنِيْٓ  دْتَّ  عَبَّ  
ْ

ن
َ
ا يَّ 

َ
عَل هَا  تَمُنُّ نِعْمَةٌ  كَ 

ْ
وَتِل 	-22

 ۗ
َ

اِسْرَاءِۤيْل

مِيْنَۗ  
َ
عٰل

ْ
 وَمَا رَبُّ ال

ُ
 فِرْعَوْن

َ
ال

َ
ق 	-23

 
ْ

رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَاۗ اِن
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ْ
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َ
ال

َ
ق 	-24

وْقِنِيْنَ  تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
ك
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َ
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ال
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ق 	-25
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ق 	-26
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ُ
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اِن  
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ق 	-27

 
ٌ

مَجْنُوْن
َ
ل
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28.  Dia (Musa) berkata, “(Dia) Tuhan (yang 
menguasai) timur dan barat serta 
segala yang ada di antaranya jika kamu 
mengerti.”

29.  Dia (Fir‘aun) berkata, “Sungguh, jika 
eng kau menyembah Tuhan selainku, 
niscaya aku benar-benar akan menjadi-
kan mu ter ma  suk orang-orang yang 
dipenjarakan.”

30.  Dia (Musa) berkata, “Apakah (engkau 
akan melakukan itu) sekalipun aku men-
datang kan kepadamu sesuatu (bukti) 
yang jelas?”

31.  Dia (Fir‘aun) berkata, “Datangkan lah 
(bukti yang jelas) itu jika engkau ter
masuk orang-orang yang benar!”

32.  Maka, dia (Musa) melemparkan tongkat-
nya, tibatiba ia (tongkat itu) menjadi 
ular besar yang nya ta.

33.  Dia menarik tangannya, tibatiba ia 
(tangan itu) menjadi putih (bercahaya) 
bagi orang-orang yang melihat(-nya).

34.  Dia (Fir‘aun) berkata kepada para 
pemuka di sekitarnya, “Sesungguhnya 
dia (Musa) ini benar-benar seorang pe-
nyihir yang sangat pandai.

35.  Dia hendak mengeluarkanmu dari 
negeri     mu dengan sihirnya. Maka, apa 
yang kamu sarankan?”

36.  Mereka berkata, “Tahanlah (untuk se-
mentara) dia dan saudaranya  serta utus-
lah ke seluruh negeri orang-orang yang 
akan me ngum pulkan (penyihir).

37.  Mereka akan mendatangkan ke padamu 
semua penyihir yang sangat pandai.” 

 
ْ

مَغْرِبِ وَمَا بَيْنَهُمَاۗ اِن
ْ
مَشْرِقِ وَال

ْ
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ق 	-28

  
َ

وْن
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َ
ا
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ق 	-29

مَسْجُوْنِيْنَ 
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ال

بِيْنٍ  تُكَ بِشَيْءٍ مُّ
ْ
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وَل

َ
 ا
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ال

َ
ق 	-30

دِقِيْنَ تَ مِنَ الصّٰ
ْ
ن
ُ
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ْ
تِ بِهٖٓ اِن

ْ
أ
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 ف
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ال
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ق 	-31

بِيْنٌۚ    مُّ
ٌ

عْبَان
ُ
اِذَا هِيَ ث

َ
قٰى عَصَاهُ ف

ْ
ل
َ
ا
َ
ف 	-32

ظِرِيْنَ ࣖ  اِذَا هِيَ بَيْضَاءُۤ لِلنّٰ
َ
وَنَزعََ يَدَهٗ ف 	-33

سٰحِرٌ عَلِيْمٌۙ  
َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
هٗٓ اِن

َ
اِ حَوْل

َ
مَل

ْ
 لِل

َ
ال

َ
ق 	-34

بِسِحْرِهٖۖ  مْ 
ُ
رْضِك

َ
ا نْ  مِّ مْ 

ُ
خْرِجَك

ُّ
ي  

ْ
ن

َ
ا يُّرِيْدُ  	-35

 
َ

مُرُوْن
ْ
مَاذَا تَأ

َ
ف

مَدَاىِٕۤنِ 
ْ
ال فِى   

ْ
وَابْعَث خَاهُ 

َ
وَا رْجِهْ 

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-36

حٰشِرِيْنَۙ  

ارٍ عَلِيْمٍ  ِ سَحَّ
ّ

ل
ُ
توُْكَ بِك

ْ
يَأ 	-37
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Perang Tanding antara Nabi Musa dan 
Para Penyihir

38.  Maka, dikumpulkanlah para penyihir 
pada waktu (yang ditetapkan) pada hari 
yang telah ditentukan. 

39. Lalu, diumumkan kepada orang banyak, 
“Apakah kamu semua sudah berkumpul?

40.  (Tujuannya) supaya kita mengikuti para 
penyihir itu jika mereka jadi para  peme-
nang.” 

41.  Maka, ketika para penyihir datang, 
mereka berkata kepada Fir‘aun, “Apakah 
kami benar-benar akan memperoleh 
imbalan besar jika kami yang menjadi 
pemenang?”

42.  Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan 
kamu pasti akan menjadi orangorang 
yang dekat (kepadaku).”

43.  Musa berkata kepada mereka, “Lem-
parkan   lah apa yang hendak kamu 
lempar kan!”

44.  Lalu, mereka melemparkan tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka seraya ber kata, 
“Demi kekuasaan Fir‘aun, sesungguh
nya kamilah yang benar-benar sebagai 
peme nang.”

45.  Kemudian, Musa melemparkan tongkat-
nya, tibatiba ia (tongkatnya yang sudah 
menjadi ular) menelan segala yang 
mereka ada-adakan itu.539)

Ancaman Fir‘aun kepada Para Penyihir 
yang Menjadi Beriman
46.  Maka, tersungkurlah para penyihir itu 

(dalam keadaan) bersujud.

47.  Mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Tuhan semesta alam,

539) Tali-tali dan tongkat-tongkat yang dilemparkan penyihir yang seolah-olah ular itu ditelan semuanya oleh ular 
dari tongkat Nabi Musa a.s.

وْمٍۙ  
ُ
عْل اتِ يَوْمٍ مَّ

َ
حَرَةُ لِمِيْق جُمِعَ السَّ

َ
ف 	-38

  ۙ
َ

جْتَمِعُوْن
ُّ

نْتُمْ م
َ
 ا

ْ
اسِ هَل  لِلنَّ

َ
قِيْل وَّ 	-39

غٰلِبِيْنَ  
ْ
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عَل
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ل 	-40

نَا 
َ
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غٰلِبِيْنَ  
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َ

وْن
ُ
ق

ْ
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ق

ْ
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ةِ  بِعِزَّ وْا 
ُ
ال

َ
وَق هُمْ  وَعِصِيَّ هُمْ 

َ
حِبَال وْا 
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ق

ْ
ل
َ
ا
َ
ف 	-44

  
َ

غٰلِبُوْن
ْ
نَحْنُ ال

َ
 اِنَّا ل

َ
فِرْعَوْن

مَا   
ُ

ف
َ
ق

ْ
تَل هِيَ  اِذَا 

َ
ف عَصَاهُ  مُوْسٰى  قٰى 

ْ
ل
َ
ا
َ
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  ۚ
َ

وْن
ُ
فِك

ْ
يَأ

حَرَةُ سٰجِدِيْنَۙ   قِيَ السَّ
ْ
ل
ُ
ا
َ
ف 	-46

مِيْنَۙ  
َ
عٰل

ْ
ا بِرَبِّ ال مَنَّ

ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-47
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48.  (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.”

49.  Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah kamu 
sekalian beriman kepadanya (Musa) 
sebelum aku mengizinkanmu? Sesung
guh nya dia benar-benar pemimpin-
mu yang mengajarkan sihir kepadamu. 
Maka, kamu tentu akan tahu (akibat 
perbua tanmu). Pasti kupotong tangan 
dan kakimu secara bersilang dan benar-
benar akan kusalib kamu semua.”

50.  Mereka menjawab, “Tidak ada yang 
kami takutkan. Sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kami.

51.  Sesungguhnya kami sangat meng ingin-
kan agar Tuhan kami mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami karena kami 
adalah orang-orang yang pertama men-
jadi mukmin.”

Keluarnya Bani Israil dari Mesir
52.  Kami wahyukan (perintahkan) kepada 

Musa, “Pergilah pada malam hari 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil). 
Sesung  guhnya kamu pasti akan diikuti.”

53.  Lalu, Fir‘aun mengirimkan orang ke 
kota-kota untuk mengumpulkan (bala 
tentara nya).

54.  (Fir‘aun berkata,) “Sesungguhnya mereka 
(Bani Israil) hanyalah sekelompok kecil.

55.  Sesungguhnya mereka telah membuat 
kita marah.

56.  Sesungguhnya kita semua benar-benar 
harus selalu waspada.”

57.  Kami keluarkan mereka (Fir‘aun dan 
kaumnya) dari (negeri mereka yang 
mempunyai) taman, mata air,

58. harta kekayaan, dan tempat tinggal yang 
bagus.540)

540) Karena mengejar Nabi Musa a.s. dan Bani Israil, Fir‘aun dan bala tentaranya telah keluar dari negeri mereka 
dengan meninggalkan kerajaan, kebesaran, kemewahan, dan sebagainya.

  
َ

رَبِّ مُوْسٰى وَهٰرُوْن 	-48
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لِبُوْن
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ُ
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آ  نَّ
ُ
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 ۙ
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وْن
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  ۗ
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جَمِيْعٌ حٰذِرُوْن
َ
وَاِنَّا ل 	-56

عُيُوْنٍۙ   تٍ وَّ
ّٰ
نْ جَن خْرَجْنٰهُمْ مِّ

َ
ا
َ
ف 	-57

رِيْمٍۙ  
َ
امٍ ك

َ
مَق نُوْزٍ وَّ

ُ
وَّك 	-58
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59.  Demikianlah, dan Kami wariskan semua-
nya kepada Bani Israil.541)

Kejaran Tentara Fir‘aun terhadap Bani 
Israil dan Penenggelamannya oleh Allah
60.  Lalu, (Fir‘aun dan bala tentaranya dapat) 

me nyusul mereka pada waktu matahari 
terbit.

61. Ketika kedua golongan itu saling 
melihat, para pengikut Musa berkata, 
“Sesungguh nya kita benar-benar akan 
tersusul.”

62.  Dia (Musa) berkata, “Tidak! Sesungguh-
nya Tuhanku bersamaku. Dia akan 
menunjuki ku.”

63.  Lalu, Kami wahyukan kepada Musa, 
“Pu kul lah laut dengan tongkatmu itu.” 
Maka, terbelahlah (laut itu) dan setiap 
belahan seperti gunung yang sangat 
besar.

64. Di sanalah Kami dekatkan kelompok 
yang lain.542) 

65. Kami selamatkan Musa dan semua orang 
yang bersamanya.

66. Kemudian, Kami tenggelamkan kelompok 
yang lain.

67. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

68. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

541) Setelah Fir‘aun dan bala tentaranya binasa, Nabi Musa a.s. dan Bani Israil kembali ke Mesir untuk mengambil 
harta kekayaan Fir‘aun dan tentaranya. Mereka lalu melanjutkan perjalanan ke Baitulmaqdis.
542) Yang dimaksud dengan ‘kelompok yang lain’ adalah Fir‘aun dan bala tentaranya. Maksud ayat ini adalah 
bahwa di bagian yang terbelah itu Allah Swt. mendekatkan antara Fir‘aun dan bala tentaranya dengan Nabi 
Musa a.s. dan Bani Israil.

  ۗ
َ

نٰهَا بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل
ْ
وْرَث

َ
لِكَۚ وَا

ٰ
ذ

َ
ك 	-59

شْرِقِيْنَ   تْبَعُوْهُمْ مُّ
َ
ا
َ
ف 	-60

اِنَّا  ى  مُوْسٰٓ صْحٰبُ 
َ
ا  

َ
ال

َ
ق جَمْعٰنِ 

ْ
ال ءَا  تَرٰۤ مَّا 

َ
ل
َ
ف 	-61

   ۚ
َ

وْن
ُ
مُدْرَك

َ
ل

يْ سَيَهْدِيْنِ ِ
 مَعِيَ رَبّ

َّ
اۗ اِن

َّ
ل

َ
 ك

َ
ال

َ
ق 	-62

عَصَاكَ  بِّ اضْرِبْ  نِ 
َ
ا ى  مُوْسٰٓ ى 

ٰ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ا
َ
ف 	-63

وْدِ  الطَّ
َ
ك فِرْقٍ   

ُّ
ل

ُ
ك  

َ
ان

َ
ك

َ
ف قَ 

َ
ل

َ
انْف

َ
ف بَحْرَۗ 

ْ
ال

عَظِيْمِۚ  
ْ
ال

خَرِيْنَۚ  
ٰ
ا

ْ
مَّ ال

َ
نَا ث

ْ
ف

َ
زْل

َ
وَا 	-64

جْمَعِيْنَۚ  
َ
عَهٗٓ ا يْنَا مُوْسٰى وَمَنْ مَّ جَ

ْ
ن

َ
وَا 	-65

خَرِيْنَۗ  
ٰ
ا

ْ
نَا ال

ْ
رَق

ْ
غ

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-66

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-67

حِيْمُ ࣖ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-68
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Kisah Nabi Ibrahim dan Kaumnya
69. Bacakanlah kepada mereka berita 

Ibrahim.

70. Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada 
bapak dan kaumnya, “Apa yang kamu 
sembah?”

71. Mereka menjawab, “Kami menyembah 
berhalaberhala dan senantiasa tekun 
menyembahnya.”

72. Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah mereka 
mendengarmu ketika kamu berdoa 
(kepadanya)?

73. Atau, (dapatkah) mereka memberi 
manfaat atau mudarat kepadamu?”

74. Mereka menjawab, “Tidak, tetapi kami 
men  dapati nenek moyang kami berbuat 
begitu.”

75. Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah kamu 
mem  perhatikan apa yang selalu kamu 
sembah?

76. Kamu dan nenek moyangmu terdahulu?

77. Sesungguhnya mereka itu adalah 
musuh  ku, lain halnya Tuhan pemelihara 
se mesta alam.

78. (Allah) yang telah menciptakanku. Maka, 
Dia (pula) yang memberi petunjuk ke-
pada ku.

79. Dia (pula) yang memberiku makan dan 
minum.

80. Apabila aku sakit, Dialah yang menyem-
buh kanku. 

81. (Dia) yang akan mematikanku, kemudian 
menghidupkanku (kembali).

82. (Dia) yang sangat kuinginkan untuk 
meng    ampuni kesalahanku pada hari 
Pembalas an.”

 اِبْرٰهِيْمَۘ  
َ
يْهِمْ نَبَا

َ
 عَل

ُ
وَاتْل 	-69

 
َ

وْمِهٖ مَا تَعْبُدُوْن
َ
بِيْهِ وَق

َ
 لِا

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-70

هَا عٰكِفِيْنَ  
َ
 ل

ُّ
نَظَل

َ
صْنَامًا ف

َ
وْا نَعْبُدُ ا

ُ
ال

َ
ق 	-71

   ۙ
َ

مْ اِذْ تَدْعُوْن
ُ
 يَسْمَعُوْنكَ

ْ
 هَل

َ
ال

َ
ق 	-72

  
َ

وْن وْ يَضُرُّ
َ
مْ ا

ُ
عُوْنكَ

َ
وْ يَنْف

َ
ا 	-73

  
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
لِكَ يَف

ٰ
ذ

َ
بَاءَۤنَا ك

ٰ
 وَجَدْنَآ ا

ْ
وْا بَل

ُ
ال

َ
ق 	-74

  ۙ
َ

تُمْ تَعْبُدُوْن
ْ
ن
ُ
ا ك رَءَيْتُمْ مَّ

َ
ف
َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-75

   ۙ
َ

دَمُوْن
ْ
ق

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
نْتُمْ وَا

َ
ا 	-76

مِيْنَۙ  
َ
عٰل

ْ
ا رَبَّ ال

َّ
يْٓ اِل ِ

ّ
هُمْ عَدُوٌّ ل

َّ
اِن

َ
ف 	-77

هُوَ يَهْدِيْنِۙ  
َ
نِيْ ف

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
ال 	-78

ذِيْ هُوَ يُطْعِمُنِيْ وَيَسْقِيْنِۙ  
َّ
وَال 	-79

هُوَ يَشْفِيْنِۙ   
َ
وَاِذَا مَرِضْتُ ف 	-80

يِيْنِۙ   حْ
ُ

مَّ ي
ُ
ذِيْ يُمِيْتُنِيْ ث

َّ
وَال 	-81

يَوْمَ  تِيْ  ٔـَ خَطِيْۤ لِيْ  غْفِرَ  يَّ  
ْ

ن
َ
ا طْمَعُ 

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
وَال 	-82

يْنِۗ  الدِّ
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83. (Ibrahim berdoa), “Wahai Tuhanku, 
beri  kan lah kepadaku hukum (ilmu dan 
hikmah) dan pertemukanlah aku dengan 
orang-orang saleh.

84. Jadikanlah aku sebagai buah tutur yang 
baik di kalangan orang-orang (yang 
datang) kemudian.

85. Jadikanlah aku termasuk orang yang 
me warisi surga yang penuh kenikmatan.

86. Ampunilah ayahku! Sesungguhnya dia 
ter masuk orang-orang sesat.

87. Janganlah Engkau hinakan aku pada hari 
mereka dibangkitkan.

88 (Yaitu) pada hari ketika tidak berguna 
(lagi) harta dan anak-anak.

89. Kecuali, orang yang menghadap Allah 
de ngan hati yang bersih.”

Nasib Orang-Orang yang Bertakwa dan 
yang Sesat pada Hari Kiamat
90. Surga didekatkan kepada orang-orang 

yang bertakwa.

91. (Neraka) Jahim diperlihatkan dengan 
jelas kepada orang-orang yang sesat.

92. Dikatakan kepada mereka, “Di mana ber-
ha la-berhala yang selalu kamu sembah

93. selain Allah? Dapatkah mere ka me-
nolongmu atau menolong dirinya 
sendiri?”

94. Mereka (sesembahan itu) dijungkir-
balik kan di dalamnya (neraka) bersama 
orang-orang yang sesat.

95. (Begitu pula) bala tentara Iblis (dan) se-
mua nya (dijungkirbalikkan).

96. Mereka (orang-orang sesat) berkata 
sambil bertengkar di dalamnya (neraka),

لِحِيْنَۙ  نِيْ بِالصّٰ
ْ
ق حِ

ْ
ل

َ
ا مًا وَّ

ْ
رَبِّ هَبْ لِيْ حُك 	-83

خِرِيْنَۙ  
ٰ
ا

ْ
 صِدْقٍ فِى ال

َ
يْ لِسَان ِ

ّ
 ل

ْ
وَاجْعَل 	-84

عِيْمِۙ  ةِ النَّ ةِ جَنَّ
َ
رَث نِيْ مِنْ وَّ

ْ
وَاجْعَل 	-85

يْنَۙ   ِ
ّ
اۤل  مِنَ الضَّ

َ
ان

َ
بِيْٓ اِنَّهٗ ك

َ
فِرْ لِا

ْ
وَاغ 	-86

ۙ
َ

يْ يَوْمَ يُبْعَثُوْن زِنِ
خْ

ُ
ا ت

َ
وَل 	-87

   ۙ
َ

ا بَنُوْن
َ
ل  وَّ

ٌ
عُ مَال

َ
ا يَنْف

َ
يَوْمَ ل 	-88

بٍ سَلِيْمٍۗ  
ْ
ل

َ
َ بِق ّٰ

ى الل
َ
ت
َ
ا مَنْ ا

َّ
اِل 	-89

قِيْنَۙ  
َّ
مُت

ْ
ةُ لِل جَنَّ

ْ
تِ ال

َ
زْلِف

ُ
وَا 	-90

غَاوِيْنَۙ  
ْ
جَحِيْمُ لِل

ْ
زَتِ ال وَبُرِّ 	-91

  ۙ
َ

تُمْ تَعْبُدُوْن
ْ
ن
ُ
يْنَ مَا ك

َ
هُمْ ا

َ
 ل

َ
وَقِيْل 	-92

   ۗ
َ

تَصِرُوْن
ْ
وْ يَن

َ
مْ ا

ُ
 يَنْصُرُوْنكَ

ْ
ۗ هَل ِ

ّٰ
مِنْ دُوْنِ الل 	-93

  ۙ
َ

غَاوٗن
ْ
بْكِبُوْا فِيْهَا هُمْ وَال

ُ
ك

َ
ف 	-94

   ۗ
َ

جْمَعُوْن
َ
وَجُنُوْدُ اِبْلِيْسَ ا 	-95

  
َ

تَصِمُوْن خْ
َ

وْا وَهُمْ فِيْهَا ي
ُ
ال

َ
ق 	-96
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بِيْنٍۙ   لٍ مُّ
ٰ
فِيْ ضَل

َ
ا ل نَّ

ُ
 ك

ْ
ِ اِن

ّٰ
تَالل 	-97

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
مْ بِرَبِّ ال

ُ
يْك سَوِّ

ُ
اِذْ ن 	-98

 
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
ا ال

َّ
نَآ اِل

َّ
ضَل

َ
وَمَآ ا 	-99

نَا مِنْ شٰفِعِيْنَۙ  
َ
مَا ل

َ
ف 	-100

ا صَدِيْقٍ حَمِيْمٍ  
َ
وَل 	-101

مُؤْمِنِيْنَ  
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
نَك

َ
ةً ف رَّ

َ
نَا ك

َ
 ل

َّ
ن

َ
وْ ا

َ
ل
َ
ف 	-102

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-103

حِيْمُ ࣖ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-104

مُرْسَلِيْنَۚ  
ْ
ال
ِۨ
وْمُ نُوحِْ 

َ
بَتْ ق

َّ
ذ

َ
ك 	-105

  ۚ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل
َ
خُوْهُمْ نُوحٌْ ا

َ
هُمْ ا

َ
 ل

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-106

مِيْنٌۙ   
َ
 ا

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

اِنّ 	-107

طِيْعُوْنِۚ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-108

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
اِن جْرٍۚ 

َ
يْهِ مِنْ ا

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا وَمَآ  	-109

مِيْنَۚ  
َ
عٰل

ْ
ى رَبِّ ال

ٰ
عَل

طِيْعُوْنِ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-110

97. “Demi Allah, sesungguhnya kami dahulu 
(di dunia) benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.

98. (Yaitu) ketika kami mempersamakan 
kamu (berhala-berhala) dengan Tuhan 
semesta alam.

99. Tidak ada yang menyesatkan kami, 
kecuali para pendosa.

100. Tidak ada pemberi syafaat (penolong) 
untuk kami.

101. Tidak pula ada teman akrab.

102. Seandainya dapat kembali (ke dunia), 
nis caya kami menjadi orang-orang yang 
ber iman.”

103. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

104. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

Kisah Nabi Nuh dan Kaumnya
105. Kaum Nuh telah mendustakan para 

rasul.

106. Ketika saudara mereka, Nuh, berkata 
kepa da mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertak wa?

107. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
tepercaya (yang diutus) kepadamu.

108. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.

109. Aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas (ajakan) itu. Imbalanku tidak lain, 
kecuali dari Tuhan semesta alam.

110. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taat lah kepadaku.”
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111. Mereka berkata, “Apakah kami harus 
ber iman kepadamu, padahal yang meng-
ikuti mu adalah orangorang  hina?”

112. Dia (Nuh) menjawab, “Apa penge-
tahuan ku tentang apa yang biasa me-
reka kerjakan?

113. Perhitungan (amal) mereka tidak lain, 
kecuali ada pada Tuhanku jika kamu 
me nya dari.

114. Aku tidak akan mengusir orangorang 
yang beriman.

115. Aku tidak lain, kecuali pemberi pe
ringatan yang jelas.”

116. Mereka berkata, “Wahai Nuh, jika tidak 
berhenti (dalam berdakwah), niscaya 
engkau akan termasuk orang-orang 
yang dirajam.”

117. Dia (Nuh) berkata, “Wahai Tuhanku, se-
sung guh nya kaumku telah mendusta-
kanku.

118. Maka, berilah keputusan antara aku 
dan mereka serta selamatkanlah aku 
dan orang-orang mukmin bersamaku.” 

119. Kami selamatkan dia (Nuh) dan orang-
orang yang bersamanya di dalam kapal 
yang penuh muatan.

120. Kemudian, Kami tenggelamkan orang-
orang yang tersisa (tidak beriman) 
setelah itu.

121. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

122. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

  ۗ
َ

وْن
ُ
رْذَل

َ
ا

ْ
كَ وَاتَّبَعَكَ ال

َ
نُؤْمِنُ ل

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
۞ ق 	-111

   ۚ
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
مِيْ بِمَا ك

ْ
 وَمَا عِل

َ
ال

َ
ق 	-112

   ۚ
َ

شْعُرُوْن
َ
وْ ت

َ
يْ ل ِ

ى رَبّ
ٰ
ا عَل

َّ
 حِسَابُهُمْ اِل

ْ
اِن 	-113

مُؤْمِنِيْنَۚ  
ْ
 بِطَارِدِ ال

۠
نَا

َ
وَمَآ ا 	-114

بِيْنٌۗ   ا نَذِيْرٌ مُّ
َّ
 اِل

۠
نَا

َ
 ا

ْ
اِن 	-115

مِنَ  وْنَنَّ 
ُ
تَك

َ
ل يٰنُوحُْ  تَهِ 

ْ
تَن مْ 

َّ
ل ىِٕنْ 

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-116

مَرْجُوْمِيْنَۗ  
ْ
ال

بُوْنِۖ 
َّ

ذ
َ
وْمِيْ ك

َ
 ق

َّ
 رَبِّ اِن

َ
ال

َ
ق 	-117

عِيَ  نِيْ وَمَنْ مَّ ِ
جّ
َ

ن تْحًا وَّ
َ
تَحْ بَيْنِيْ وَبَيْنَهُمْ ف

ْ
اف

َ
ف 	-118

مُؤْمِنِيْنَ  
ْ
مِنَ ال

مَشْحُوْنِ  
ْ
كِ ال

ْ
ل
ُ
ف

ْ
عَهٗ فِى ال يْنٰهُ وَمَنْ مَّ جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف 	-119

بَاقِيْنَ  
ْ
نَا بَعْدُ ال

ْ
رَق

ْ
غ

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-120

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-121

حِيْمُ ࣖ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-122
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Dakwah Nabi Hud kepada Kaum ‘Ad
123. (Kaum) ‘Ad telah mendustakan para 

rasul.

124. Ketika saudara mereka, Hud, berkata 
kepa da mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertak wa?

125. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
tepercaya (yang diutus) kepadamu.

126. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.

127. Aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas (ajakan) itu. Imbalanku tidak lain, 
kecuali dari Tuhan semesta alam.

128. Apakah kamu mendirikan istana di setiap 
tanah yang tinggi untuk kemegahan 
tanpa ditempati? 

129. Kamu (juga) membuat benteng-benteng 
dengan harapan hidup kekal?

130. Apabila menyiksa, kamu lakukan secara 
kejam dan bengis.

131. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.

132. Bertakwalah kepada (Allah) yang telah 
menganugerah kan kepadamu apa yang 
kamu ketahui.

133. Dia (Allah) telah menganugerahkan 
hewan ternak dan anak-anak kepadamu.

134. (Dia juga menganugerahkan) kebun-
kebun dan mata air.

135. Sesungguhnya aku takut bahwa kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang 
dahsyat.” 

136. Mereka menjawab, “Sama saja bagi 
kami, apakah engkau memberi nasihat 
atau tidak memberi nasihat.

مُرْسَلِيْنَۖ  
ْ
ال
ِۨ
بَتْ عَادُ 

َّ
ذ

َ
ك 	-123

  ۚ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل
َ
خُوْهُمْ هُوْدٌ ا

َ
هُمْ ا

َ
 ل

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-124

مِيْنٌۙ  
َ
 ا

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

اِنّ 	-125

طِيْعُوْنِۚ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-126

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
اِن جْرٍۚ 

َ
يْهِ مِنْ ا

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا وَمَآ  	-127

مِيْنَۗ  
َ
عٰل

ْ
ى رَبِّ ال

ٰ
عَل

  ۙ
َ

يَةً تَعْبَثُوْن
ٰ
ِ رِيْعٍ ا

ّ
ل

ُ
 بِك

َ
تَبْنُوْن

َ
ا 	-128

  ۚ
َ

دُوْن
ُ
ل خْ

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 مَصَانِعَ ل

َ
وْن

ُ
وَتَتَّخِذ 	-129

ارِيْنَۚ   وَاِذَا بَطَشْتُمْ بَطَشْتُمْ جَبَّ 	-130

طِيْعُوْنِۚ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-131

 ۚ 
َ

مُوْن
َ
مْ بِمَا تَعْل

ُ
مَدَّك

َ
ذِيْٓ ا

َّ
وا ال

ُ
وَاتَّق 	-132

بَنِيْنَۙ   نْعَامٍ وَّ
َ
مْ بِا

ُ
مَدَّك

َ
133-	ا

عُيُوْنٍۚ   تٍ وَّ
ّٰ
وَجَن 	-134

ابَ يَوْمٍ عَظِيْمٍۗ  
َ

مْ عَذ
ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
خَاف

َ
يْٓ ا ِ

اِنّ 	-135

نَ  مِّ نْ 
ُ
مْ تَك

َ
ل مْ 

َ
ا وَعَظْتَ 

َ
ا يْنَآ 

َ
عَل وْا سَوَاءٌۤ 

ُ
ال

َ
136-	ق

وٰعِظِيْنَۙ  
ْ
ال
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137. (Agama kami) ini tidak lain adalah 
agama orang-orang terdahulu.

138. Kami (sama sekali) tidak akan diazab.”

139. Maka, mereka mendustakannya (Hud). 
Lalu, Kami membinasakan mereka. 
Sesung guh nya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

140. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

Dakwah Nabi Saleh kepada Kaum Samud
141. (Kaum) Samud telah mendustakan para 

rasul.

142. Ketika saudara mereka, Saleh, berkata 
ke pa da mereka, “Mengapa kamu tidak 
ber takwa?

143. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
tepercaya (yang diutus) kepadamu.

144. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.

145. Aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas (ajakan) itu. Imbalanku tidak lain, 
kecuali dari Tuhan semesta alam.

146. Apakah kamu (mengira) akan dibiar-
kan tinggal di sini (negerimu) dengan 
aman?

147. (Yaitu,) di dalam kebun-kebun dan mata 
air.

148. Dan, tanam-tanaman serta pohon 
kurma yang mayangnya lembut.

149. Kamu pahat dengan terampil sebagian 
gunung-gunung untuk dijadikan rumah-
rumah yang mewah.

يْنَۙ   لِ وَّ
َ
ا

ْ
قُ ال

ُ
ا خُل

َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
137-	اِن

بِيْنَۚ  
َّ

نُ بِمُعَذ حْ
َ

138-وَمَا ن

 
َ

ان
َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
نٰهُمْۗ اِن

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا
َ
بُوْهُ ف

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف 	-139

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
ا

حِيْمُ ࣖ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-140

مُرْسَلِيْنَ ۖ  
ْ
مُوْدُ ال

َ
بَتْ ث

َّ
ذ

َ
ك 	-141

  ۚ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل
َ
خُوْهُمْ صٰلِحٌ ا

َ
هُمْ ا

َ
 ل

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-142

مِيْنٌۙ   
َ
 ا

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

اِنّ 	-143

طِيْعُوْنِۚ   
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-144

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
اِن جْرٍۚ 

َ
يْهِ مِنْ ا

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا وَمَآ  	-145

مِيْنَۗ  
َ
عٰل

ْ
ى رَبِّ ال

ٰ
عَل

مِنِيْنَۙ  
ٰ
 فِيْ مَا هٰهُنَآ ا

َ
وْن

ُ
تُتْركَ

َ
ا 	-146

عُيُوْنٍۙ   تٍ وَّ
ّٰ
فِيْ جَن 	-147

عُهَا هَضِيْمٌۚ  
ْ
لٍ طَل خْ

َ
ن زُرُوعٍْ وَّ 148-	وَّ

رِهِيْنَ 
ٰ
بَالِ بُيُوْتًا ف جِ

ْ
 مِنَ ال

َ
وَتَنْحِتُوْن 	-149
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طِيْعُوْنِۚ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-150

مُسْرِفِيْنَۙ  
ْ
مْرَ ال

َ
ا تُطِيْعُوْٓا ا

َ
وَل 	-151

  
َ

ا يُصْلِحُوْن
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
سِدُوْن

ْ
ذِيْنَ يُف

َّ
ال 	-152

رِيْنَۙ   مُسَحَّ
ْ
نْتَ مِنَ ال

َ
وْٓا اِنَّمَآ ا

ُ
ال

َ
ق 	-153

تَ مِنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
يَةٍ اِن

ٰ
تِ بِا

ْ
أ
َ
نَاۙ ف

ُ
ثْل ا بَشَرٌ مِّ

َّ
نْتَ اِل

َ
مَآ ا 	-154

دِقِيْنَ   الصّٰ

يَوْمٍ  شِرْبُ  مْ 
ُ
ك

َ
ل وَّ شِرْبٌ  هَا 

َّ
ل ةٌ 

َ
نَاق هٰذِهٖ   

َ
ال

َ
ق 	-155

وْمٍۚ  
ُ
عْل مَّ

يَوْمٍ  ابُ 
َ

عَذ مْ 
ُ
ك

َ
خُذ

ْ
يَأ

َ
ف بِسُوْءٍۤ  وْهَا  تَمَسُّ ا 

َ
وَل 	-156

عَظِيْمٍ  

صْبَحُوْا نٰدِمِيْنَۙ  
َ
ا
َ
رُوْهَا ف

َ
عَق

َ
ف 	-157

 
َ

ان
َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
ابُۗ اِن

َ
عَذ

ْ
هُمُ ال

َ
خَذ

َ
ا
َ
158-	ف

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
ا

حِيْمُ ࣖ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-159

مُرْسَلِيْنَۖ  
ْ
ال
ِۨ
وْطِ 

ُ
وْمُ ل

َ
بَتْ ق

َّ
ذ

َ
ك 	-160

   ۚ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل
َ
وْطٌ ا

ُ
خُوْهُمْ ل

َ
هُمْ ا

َ
 ل

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-161

مِيْنٌۙ  
َ
 ا

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

اِنّ 	-162

150. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.

151. Janganlah mengikuti perintah orang
orang yang melampaui batas.

152. (Mereka) yang berbuat kerusakan di 
bumi dan tidak melakukan perbaikan.”

153. Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
hanyalah termasuk orang-orang yang ter-
kena sihir.

154. Engkau tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami. Maka, datangkanlah 
tanda (mukjizat) jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.”

155. Dia (Saleh) menjawab, “Ini seekor unta 
betina. Dia punya (giliran) minum dan 
kamu punya (giliran) minum (pula) pada 
hari yang ditentukan.

156. Janganlah menyentuhnya dengan suatu 
kejahatan. Nanti kamu akan ditimpa 
azab pada hari yang dahsyat.”

157. Mereka membunuhnya, lalu mereka 
men ja di orang-orang yang menyesal.

158. Mereka ditimpa azab. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyak an mereka tidak beriman.

159. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

Dakwah Nabi Lut kepada Kaumnya
160. Kaum Lut telah mendustakan para 

rasul.

161. Ketika saudara mereka, Lut, berkata 
kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertak wa?”

162. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
tepercaya (yang diutus) kepadamu.
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163. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taat lah kepadaku.

164. Aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas (ajakan) itu. Imbalanku tidak lain 
hanyalah dari Tuhan semesta alam.

165. Mengapa kamu mendatangi jenis 
laki-laki di antara manusia (berbuat 
homoseks)?

166. Sementara itu, kamu tinggalkan (perem
puan) yang diciptakan Tuhan untuk 
men jadi istri-istrimu? Kamu (memang) 
kaum yang melampaui batas.” 

167. Mereka menjawab, “Wahai Lut, jika 
tidak berhenti (melarang kami), niscaya 
engkau benar-benar akan termasuk 
orang-orang yang diusir.”

168. Dia (Lut) berkata, “Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang sangat 
benci terhadap perbuatanmu.” 

169. (Lut berdoa,) “Wahai Tuhanku, se lamat -
kan lah aku dan keluargaku dari  apa 
yang mereka perbuat.”

170. Maka, Kami selamatkan dia bersama 
semua keluarganya,

171. kecuali seorang perempuan tua (istri-
nya) yang termasuk golongan (orang-
orang kafir) yang tertinggal.

172. Kemudian, Kami binasakan yang lain.

173. Kami hujani mereka (dengan batu). 
Betapa buruk hujan yang menimpa 
orang-orang yang telah diberi pe-
ringatan itu.

174. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

طِيْعُوْنِۚ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
163-	ف

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
جْرٍ اِن

َ
يْهِ مِنْ ا

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا وَمَآ  	-164

مِيْنَۗ  
َ
عٰل

ْ
ى رَبِّ ال

ٰ
عَل

مِيْنَۙ  
َ
عٰل

ْ
 مِنَ ال

َ
رَان

ْ
ك

ُّ
 الذ

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
ا 	-165

مْۗ 
ُ
زْوَاجِك

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
مْ رَبُّك

ُ
ك

َ
قَ ل

َ
 مَا خَل

َ
رُوْن

َ
166-	وَتَذ

َ
وْمٌ عَادُوْن

َ
نْتُمْ ق

َ
 ا

ْ
بَل

مِنَ  وْنَنَّ 
ُ
تَك

َ
ل وْطُ 

ُ
يٰل تَهِ 

ْ
تَن مْ 

َّ
ل ىِٕنْ 

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
167-	ق

رَجِيْنَ  
ْ

مُخ
ْ
ال

يْنَ ۗ  الِ
َ
ق

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
يْ لِعَمَلِك ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
168-	ق

  
َ

وْن
ُ
ا يَعْمَل هْلِيْ مَِّ

َ
نِيْ وَا ِ

جّ
َ

169-	رَبِّ ن

جْمَعِيْنَۙ  
َ
هٗٓ ا

َ
هْل

َ
يْنٰهُ وَا نَجَّ

َ
ف 	-170

غٰبِرِيْنَۚ   
ْ
ا عَجُوْزًا فِى ال

َّ
اِل 	-171

خَرِيْنَۚ  
ٰ
ا

ْ
رْنَا ال مَّ دَمَّ

ُ
ث 	-172

رِيْنَ 
َ

مُنْذ
ْ
سَاءَۤ مَطَرُ ال

َ
طَرًاۚ ف يْهِمْ مَّ

َ
مْطَرْنَا عَل

َ
وَا 	-173

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-174
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حِيْمُ ࣖ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-175

مُرْسَلِيْنَۖ  
ْ
ةِ ال

َ
يْك ٔـَ

ْ
صْحٰبُ ل

َ
بَ ا

َّ
ذ

َ
176-	ك

  ۚ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل
َ
هُمْ شُعَيْبٌ ا

َ
 ل

َ
ال

َ
177-	اِذْ ق

مِيْنٌۙ  
َ
 ا

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

178-	اِنّ

طِيْعُوْنِۚ  
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-179

ا 
َّ
جْرِيَ اِل

َ
 ا

ْ
جْرٍ اِن

َ
يْهِ مِنْ ا

َ
مْ عَل

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا وَمَآ  	-180

مِيْنَۗ  
َ
عٰل

ْ
ى رَبِّ ال

ٰ
عَل

سِرِيْنَۚ  
ْ

مُخ
ْ
وْنُوْا مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
 وَل

َ
يْل

َ
ك

ْ
وا ال

ُ
وْف

َ
۞ ا 	-181

قِيْمِۚ  
َ
مُسْت

ْ
قِسْطَاسِ ال

ْ
وَزِنُوْا بِال 	-182

ا تَعْثَوْا فِى 
َ
شْيَاءَۤهُمْ وَل

َ
سُوا النَّاسَ ا

َ
ا تَبْخ

َ
183-	وَل

سِدِيْنَۚ  
ْ
رْضِ مُف

َ
ا

ْ
ال

يْنَۗ   لِ وَّ
َ
ا

ْ
 ال

َ
ة

َّ
بِل جِ

ْ
مْ وَال

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
وا ال

ُ
184-	وَاتَّق

رِيْنَۙ   مُسَحَّ
ْ
نْتَ مِنَ ال

َ
وْٓا اِنَّمَآ ا

ُ
ال

َ
185-	ق

مِنَ 
َ
ل كَ  نَّظُنُّ  

ْ
وَاِن نَا 

ُ
ثْل مِّ بَشَرٌ  ا 

َّ
اِل نْتَ 

َ
ا 186-	وَمَآ 

ذِبِيْنَۚ  
ٰ
ك

ْ
ال

175. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

Dakwah Nabi Syu‘aib kepada Penduduk 
Aikah (Madyan)
176. Penduduk Aikah (Madyan) telah men-

dus ta kan para rasul.

177. Ketika Syu‘aib berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu tidak bertakwa?

178. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
tepercaya (yang diutus) kepadamu.

179. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.

180. Aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas (ajakan) itu. Imbalanku tidak lain, 
kecuali dari Tuhan semesta alam.

181. Sempurnakanlah takaran dan jangan-
lah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi kan orang lain.

182. Timbanglah dengan timbangan yang 
be nar.

183. Janganlah kamu merugikan manusia 
de ngan mengurangi hak-haknya dan 
jangan lah membuat kerusakan di 
bumi. 

184. Bertakwalah kepada Allah yang telah 
menciptakanmu dan umat-umat yang 
terdahulu.”

185. Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
hanyalah termasuk orang-orang yang 
ter kena sihir.

186. Engkau tidak lain hanyalah se orang 
manusia seperti kami dan se sungguh
nya kami yakin bahwa engkau benar-
benar termasuk para pem bohong.
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187. Maka, jatuhkanlah kepada kami kepingan-
kepingan dari langit (agar kami binasa) 
jika engkau termasuk orang-orang yang 
benar.”

188. Dia (Syu‘aib) berkata, “Tuhanku paling 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

189. Lalu, mereka mendustakannya (Syu‘aib). 
Maka, mereka ditimpa azab pada hari 
yang berawan gelap. Sesungguhnya itu 
adalah azab hari yang dahsyat.

190. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

191. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
benar-benar Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.

Turunnya Al-Qur’an Sebagaimana 
Telah Disebutkan di Dalam Kitab-Kitab 
Terdahulu
192. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) benar-

benar diturunkan Tuhan semesta alam.

193. Ia (Al-Qur’an) dibawa turun oleh 
Ruhulamin (Jibril).

194. (Diturunkan) ke dalam hatimu (Nabi 
Muhammad) agar engkau menjadi 
salah seorang pemberi peringatan.

195. (Diturunkan) dengan bahasa Arab yang 
jelas.

196. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) benar-
benar (disebut) dalam kitab-kitab orang 
terda hulu.

197. Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi 
mereka bahwa ia (Al-Qur’an) diketahui 
oleh para ulama Bani Israil? 

198. Seandainya Kami menurunkannya ke-
pada sebagian dari golongan non-Arab.

تَ مِنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مَاءِۤ اِن نَ السَّ ا مِّ

ً
يْنَا كِسَف

َ
سْقِطْ عَل

َ
ا
َ
187-	ف

دِقِيْنَۗ   الصّٰ

  
َ

وْن
ُ
مُ بِمَا تَعْمَل

َ
عْل

َ
يْٓ ا ِ

 رَبّ
َ

ال
َ
188-ق

اِنَّهٗ  ةِۗ 
َّ
ل الظُّ يَوْمِ  ابُ 

َ
عَذ هُمْ 

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف بُوْهُ 

َّ
ذ

َ
ك

َ
189-	ف

ابَ يَوْمٍ عَظِيْمٍ 
َ

 عَذ
َ

ان
َ
ك

ؤْمِنِيْنَ   رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
يَةًۗ وَمَا ك

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-190

حِيْمُ ࣖ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 	-191

مِيْنَۗ   
َ
عٰل

ْ
 رَبِّ ال

ُ
تَنْزِيْل

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-192

مِيْنُۙ  
َ
ا

ْ
وحُْ ال  بِهِ الرُّ

َ
نَزَل 	-193

مُنْذِرِيْنَۙ   
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
بِكَ لِتَك

ْ
ل
َ
ى ق

ٰ
عَل 	-194

بِيْنٍۗ   بِلِسَانٍ عَرَبِيٍّ مُّ 	-195

يْنَ   لِ وَّ
َ
ا

ْ
فِيْ زُبُرِ ال

َ
196-	وَاِنَّهٗ ل

بَنِيْٓ  ؤُا  مٰۤ
َ
عُل مَهٗ 

َ
عْل يَّ  

ْ
ن

َ
ا يَةً 

ٰ
ا هُمْ 

َّ
ل نْ 

ُ
يَك مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-197

  
َ

اِسْرَاءِۤيْل

عْجَمِيْنَۙ  
َ
ا

ْ
ى بَعْضِ ال

ٰ
نٰهُ عَل

ْ
ل وْ نَزَّ

َ
198-	وَل



JUZ  19 539 26. ASY-SYU‘ARĀ’

199. Lalu, dia membacakannya kepada mereka 
(orangorang kafir), niscaya mereka tidak 
juga akan beriman kepadanya.

Sikap Para Pendurhaka yang Tetap Tidak 
Beriman sampai Mereka Melihat Azab
200. Demikianlah, Kami masukkan (sifat 

dusta dan ingkar) ke dalam hati para 
pendur haka.

201. Mereka tidak akan beriman kepadanya 
hingga melihat azab yang pedih.

202. Maka, datanglah ia (azab) kepada 
mereka secara tibatiba, sedangkan 
mereka tidak menyadarinya.

203. Lalu, mereka berkata, “Apakah kami di-
beri penangguhan waktu?” 

204. Bukankah mereka yang meminta agar 
azab Kami disegerakan?

205. Bagaimana pendapatmu jika kepada 
me reka Kami berikan kenikmatan hidup 
bebe rapa tahun?

206. Kemudian, ia (azab) yang diancamkan 
datang kepada mereka.

207. Niscaya kenikmatan yang mereka rasa-
kan tidak berguna baginya.

208. Kami tidak membinasakan suatu negeri, 
kecuali setelah ada pemberi peringatan 
kepadanya.

209. (Hal itu) sebagai peringatan. Kami 
sekalikali bukanlah orangorang zalim. 

Turunnya Al-Qur'an yang Dibawa oleh 
Jibril
210. (AlQur’an) itu tidaklah dibawa turun 

oleh setan-setan.

211. Tidaklah pantas bagi mereka (membawa 
turun Al-Qur’an itu) dan mereka pun 
tidak akan sanggup.

انُوْا بِهٖ مُؤْمِنِيْنَۗ   
َ
ا ك يْهِمْ مَّ

َ
هٗ عَل

َ
رَا

َ
ق

َ
ف 	-199

مُجْرِمِيْنَۗ   
ْ
وْبِ ال

ُ
ل
ُ
نٰهُ فِيْ ق

ْ
ك

َ
لِكَ سَل

ٰ
ذ

َ
ك 	-200

لِيْمَ  
َ
ا

ْ
ابَ ال

َ
عَذ

ْ
ى يَرَوُا ال  بِهٖ حَتّٰ

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ل 	-201

   ۙ
َ

ا يَشْعُرُوْن
َ
هُمْ ل تِيَهُمْ بَغْتَةً وَّ

ْ
يَأ

َ
ف 	-202

  ۗ
َ

نُ مُنْظَرُوْن حْ
َ

 ن
ْ

وْا هَل
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ف 	-203

  
َ

وْن
ُ
ابِنَا يَسْتَعْجِل

َ
بِعَذ

َ
ف
َ
ا 	-204

عْنٰهُمْ سِنِيْنَۙ    تَّ  مَّ
ْ

رَءَيْتَ اِن
َ
ف
َ
ا 	-205

   ۙ
َ

انُوْا يُوْعَدُوْن
َ
ا ك مَّ جَاءَۤهُمْ مَّ

ُ
ث 	-206

  ۗ
َ

عُوْن انُوْا يُمَتَّ
َ
ا ك نٰى عَنْهُمْ مَّ

ْ
غ

َ
مَآ ا 	-207

   ۖ
َ

هَا مُنْذِرُوْن
َ
ا ل

َّ
رْيَةٍ اِل

َ
نَا مِنْ ق

ْ
ك

َ
هْل

َ
وَمَآ ا 	-208

ا ظٰلِمِيْنَ   نَّ
ُ
رٰىۚ وَمَا ك

ْ
ذكِ 	-209

يٰطِيْنُ   تْ بِهِ الشَّ
َ
ل وَمَا تَنَزَّ 	-210

   ۗ
َ

هُمْ وَمَا يَسْتَطِيْعُوْن
َ
بَۢغِيْ ل

ْ
وَمَا يَن 	-211
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212. Sesungguhnya mereka (setan-setan) 
benar-benar dijauhkan (dari berita langit).

213. Maka, janganlah engkau (Nabi Muham-
mad) menyembah Tuhan lain ber sama 
Allah. Nanti kamu termasuk orang
orang yang diazab.

Perintah untuk Mendakwahi Kaum Kerabat
214. Berilah peringatan kepada keluargamu 

yang terdekat.

215. Rendahkanlah hatimu  terhadap orang
orang yang mengikutimu, yaitu orang
orang mukmin.

216. Jika mereka mendurhakaimu, kata kan-
lah, “Sesungguhnya aku tidak ber tang
gung jawab terhadap apa yang kamu 
kerja kan.”

217. Bertawakallah kepada (Allah) Yang 
Maha perkasa lagi Maha Penyayang.

218. (Dia) yang melihat ketika engkau berdiri 
(untuk salat).

219. Dan, (melihat) perubahan gerakan badan    -
mu di antara orang-orang yang sujud.

220. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui.

Orang-Orang yang Terbius oleh Godaan 
Setan 
221. Maukah Aku beritakan kepadamu, ke-

pa da siapa setan-setan itu turun?

222. Mereka (setan) turun kepada setiap 
pen dusta lagi banyak berdosa.

223. Mereka menyampaikan hasil pen  dengar-
an  nya, sedangkan kebanyakan mereka 
adalah para pendusta.

Pandangan Al-Qur’an tentang Penyair
224. Para penyair itu diikuti oleh orangorang 

yang sesat.

  ۗ
َ

وْن
ُ
مَعْزُوْل

َ
مْعِ ل هُمْ عَنِ السَّ

َّ
اِن 	-212

مِنَ   
َ

وْن
ُ
تَك

َ
ف خَرَ 

ٰ
ا هًا 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
الل مَعَ  تَدْعُ  ا 

َ
ل

َ
ف 	-213

بِيْنَ
َّ

مُعَذ
ْ
ال

رَبِيْنَۙ  
ْ
ق

َ
ا

ْ
نْذِرْ عَشِيْرَتَكَ ال

َ
وَا 	-214

مُؤْمِنِيْنَۚ   
ْ
وَاخْفِضْ جَنَاحَكَ لِمَنِ اتَّبَعَكَ مِنَ ال 	-215

  ۚ
َ

وْن
ُ
ا تَعْمَل ءٌ مَِّّ يْ بَرِيْۤ ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
ق

َ
 عَصَوْكَ ف

ْ
اِن

َ
ف 	-216

حِيْمِۙ   عَزِيْزِ الرَّ
ْ
ى ال

َ
 عَل

ْ
ل

َّ
وَتَوَك 	-217

وْمُ  
ُ
ذِيْ يَرٰىكَ حِيْنَ تَق

َّ
ال 	-218

جِدِيْنَ   بَكَ فِى السّٰ
ُّ
ل

َ
وَتَق 	-219

عَلِيْمُ  
ْ
مِيْعُ ال اِنَّهٗ هُوَ السَّ 	-220

يٰطِيْنُۗ     الشَّ
ُ

ل ى مَنْ تَنَزَّ
ٰ
مْ عَل

ُ
ئُك نَبِّ

ُ
 ا

ْ
هَل 	-221

ثِيْمٍۙ  
َ
اكٍ ا

َّ
ف

َ
ِ ا

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
 عَل

ُ
ل تَنَزَّ 	-222

   ۗ
َ

ذِبُوْن
ٰ
رُهُمْ ك

َ
ث
ْ
ك

َ
مْعَ وَا  السَّ

َ
وْن

ُ
ق

ْ
ل 223-	يُّ

  ۗ
َ

غَاوٗن
ْ
بِعُهُمُ ال

َّ
عَرَاءُۤ يَت وَالشُّ 	-224
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225. Tidakkah engkau melihat bahwa mereka 
merambah setiap lembah kepalsuan543)

226. dan bahwa mereka mengatakan apa yang 
mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)?

227. Kecuali (para penyair) yang beriman, 
beramal saleh, banyak mengingat Allah, 
dan bangkit membela (kebenaran) 
setelah terzalimi. Orangorang yang 
zalim kelak akan mengetahui ke mana 
mereka akan kembali.

AN-NAML
 (SEMUT)

Makkiyyah, Surah ke27: 93 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Al-Qur’an sebagai Petunjuk dan Berita 
Gembira bagi Orang Mukmin dan 
Peringatan bagi Orang Kafir
1. Ṭā Sīn. Inilah ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Kitab Suci yang jelas (kandungannya),

2. (sebagai) petunjuk dan berita gembira 
bagi orang-orang mukmin,

3. (yaitu) orang-orang yang menegakkan 
salat, menunaikan zakat, dan meyakini 
adanya akhirat.

4. Sesungguhnya orangorang yang tidak 
beriman kepada akhirat, Kami jadi kan 
terasa indah bagi mereka perbuatan-
perbua tan nya (yang buruk). Maka, 
mereka ter ombang-ambing (dalam ke-
se sat an).

543) Maksud ayat ini adalah bahwa sebagian penyair itu suka bermain katakata, tidak mempunyai tujuan yang 
baik, dan tidak mempunyai pendirian.

  ۙ
َ

هِيْمُوْن ِ وَادٍ يَّ
ّ

ل
ُ
هُمْ فِيْ ك

َّ
ن
َ
مْ تَرَ ا

َ
ل
َ
ا 	-225

   ۙ
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ا يَف

َ
 مَا ل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
هُمْ يَق

َّ
ن
َ
226-	وَا

رُوا 
َ
لِحٰتِ وَذكَ وا الصّٰ

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل 	-227

ظُلِمُوْاۗ   مَا  بَعْدِ  مِنْۢ  انْتَصَرُوْا  وَّ ثِيْرًا 
َ
َ ك ّٰ

الل

  ࣖ
َ

لِبُوْن
َ
نْق بٍ يَّ

َ
ل

َ
يَّ مُنْق

َ
مُوْآ ا

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
مُ ال

َ
وَسَيَعْل

بِيْنٍۙ   نِ وكَِتَابٍ مُّ
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
طٰسۤۚ  تِل 	-1

مُؤْمِنِيْنَۙ   
ْ
بُشْرٰى لِل هُدًى وَّ 	-2

وةَ وَهُمْ 
ٰ
 الزَّك

َ
وةَ وَيُؤْتوُْن

ٰ
ل  الصَّ

َ
ذِيْنَ يُقِيْمُوْن

َّ
ال 	-3

 
َ

خِرَةِ هُمْ يُوْقِنُوْن
ٰ
ا

ْ
بِال

هُمْ 
َ
ل ا  زَيَّنَّ خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
بِال  

َ
يُؤْمِنُوْن ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-4

  ۗ
َ

هُمْ يَعْمَهُوْن
َ
هُمْ ف

َ
عْمَال

َ
ا
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فِى  وَهُمْ  ابِ 
َ

عَذ
ْ
ال سُوْءُۤ  هُمْ 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
ا 	-5

 
َ

خْسَرُوْن
َ
ا

ْ
خِرَةِ هُمُ ال

ٰ
ا

ْ
ال

 حَكِيْمٍ عَلِيْمٍ 
ْ

دُن
َّ
 مِنْ ل

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ى ال قَّ

َ
تُل

َ
وَاِنَّكَ ل 	-6

مْ 
ُ
تِيْك

ٰ
سْتُ نَارًاۗ سَا

َ
ن
ٰ
يْٓ ا ِ

هْلِهٖٓ اِنّ
َ
 مُوْسٰى لِا

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-7

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ل بَسٍ 

َ
ق بِشِهَابٍ  مْ 

ُ
تِيْك

ٰ
ا وْ 

َ
ا بَرٍ  بِخَ نْهَا  مِّ

 
َ

وْن
ُ
تَصْطَل

النَّارِ  فِى  مَنْ  بُوْرِكَ   ۢ
ْ

ن
َ
ا نُوْدِيَ  جَاءَۤهَا  مَّا 

َ
ل
َ
ف 	-8

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
هَاۗ وَسُبْحٰنَ الل

َ
وَمَنْ حَوْل

حكَِيْمُۙ  
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ُ ال ّٰ

نَا الل
َ
ى اِنَّهٗٓ ا يٰمُوْسٰٓ 	-9

 
ٌّ

جَاۤن نَّهَا 
َ
ا
َ
تَهْتَزُّ ك هَا 

ٰ
رَا ا  مَّ

َ
ل
َ
ف عَصَاكَۗ  قِ 

ْ
ل
َ
وَا 	-10

ا 
َ
يْ ل ِ

ۗ اِنّ
ْ

ف خَ
َ

ا ت
َ
بْۗ يٰمُوْسٰى ل ِ

ّ
مْ يُعَق

َ
ل ى مُدْبِرًا وَّ

ّٰ
ل وَّ

   ۖ
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
دَيَّ ال

َ
 ل

ُ
اف خَ

َ
ي

يْ  ِ
اِنّ

َ
ف بَعْدَ سُوْءٍۤ   حُسْنًاۢ 

َ
ل مَّ بَدَّ

ُ
ث مَ 

َ
مَنْ ظَل ا 

َّ
اِل 	-11

حِيْمٌ   وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
غ

مِنْ  بَيْضَاءَۤ  خْرجُْ 
َ

ت جَيْبِكَ  فِيْ  يَدَكَ   
ْ

دْخِل
َ
وَا 	-12

5. Mereka itulah orang-orang yang men-
dapat siksaan buruk (di dunia) dan di 
akhirat mereka adalah orang-orang yang 
paling rugi.

6. Sesungguhnya engkau (Nabi Muham-
mad) benar-benar telah diberi Al-Qur’an 
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui.

Mukjizat Nabi Musa dan Pengingkaran 
Fir‘aun terhadapnya
7. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

istrinya, “Sesungguhnya aku melihat api. 
Aku akan membawa kabar tentangnya 
kepadamu atau membawa suluh api 
(obor) agar kamu dapat menghangatkan 
badan (dekat api).”

8. Maka, ketika tiba di sana (tempat api 
itu), dia diseru, “Orang yang berada 
di dekat api dan orang yang berada di 
sekitarnya telah diberkahi. Mahasuci 
Allah, Tuhan semesta alam.”

9. (Allah berfirman,) “Wahai Musa, sesung
guhnya Aku adalah Allah Yang Mahaper-
kasa lagi Mahabijaksana.

10. Lemparkanlah tongkatmu!” Ketika (tong
kat itu dilemparkan) Musa melihat nya 
bergerakgerak seperti seekor ular kecil 
yang gesit, berlarilah dia sambil berbalik 
ke belakang tanpa menoleh. (Allah pun 
berfirman,) “Wahai Musa, jangan takut! 
Sesungguhnya di hadapan-Ku para rasul 
tidak perlu takut,

11. kecuali orang yang berlaku zalim yang 
kemudian mengganti keburukan(nya) 
dengan kebaikan (bertobat). Sesungguh-
nya Aku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

12. Masukkanlah tanganmu ke leher baju-
mu,544) ia akan keluar (dalam keada an ber-

544) Yang dimaksud adalah meletakkan tangan ke dada melalui leher baju.
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وْمِهٖۚ 
َ
وَق  
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ٰ
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َ
ل
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ف 	-13

بِيْنٌۚ    مُّ
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ا تْهَآ 
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ن
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عِبَادِهِ  نْ  مِّ ثِيْرٍ 
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وَا يْرِ  مْنَا مَنْطِقَ الطَّ ِ

ّ
عُل

مُبِيْنُ  
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َ
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َ
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َ
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يُّهَا 
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َ
ال
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مْ 
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َ
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َ
وْلِهَا وَق

َ
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ً
مَ ضَاحِك بَسَّ

َ
ت
َ
ف 	-19

cahaya) putih bukan karena cacat. (Kedua 
mukjizat ini) termasuk sembilan macam 
mukjizat (yang akan ditunjuk  kan) ke pada 
Fir‘aun dan kaum nya. Sesung guh nya 
mereka benar-benar kaum yang fasik.”

13. Ketika mukjizatmukjizat Kami yang te
rang itu sampai kepada mereka, mereka 
berkata, “Ini sihir yang nyata.”

14. Mereka mengingkarinya karena ke zaliman 
dan kesombongan, padahal hati mereka 
meyakini (kebenaran)nya. Perha ti  kan
lah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berbuat kerusakan.

Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman
15. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

anu gerahkan ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman. Keduanya berkata, “Segala puji 
bagi Allah yang melebihkan kami dari-
pada kebanyakan hamba-hamba-Nya 
yang mukmin.”

16. Sulaiman telah mewarisi Daud545) dan 
dia (Sulaiman) berkata, “Wahai manusia, 
kami telah diajari (untuk memahami) 
bahasa burung dan kami dianugerahi 
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) 
ini benar-benar karunia yang nyata.”

17. Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala 
tentara dari (kalangan) jin, manusia, 
dan burung, lalu mereka diatur dengan 
tertib

18. hingga ketika sampai di lembah semut, 
ratu semut berkata, “Wahai para semut, 
masuklah ke dalam sarangmu agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala 
tentaranya, sedangkan mereka tidak 
me nyadarinya.”

19. Dia (Sulaiman) tersenyum seraya ter tawa 
karena (mendengar) perkataan semut 

545) Nabi Sulaiman a.s. menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi Daud a.s. serta mewarisi ilmu pengetahuan 
dan kitab Zabur yang diturunkan kepadanya.
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itu. Dia berdoa, “Ya Tuhanku, anugerah-
kanlah aku (ilham dan kemampuan) 
untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada kedua orang tuaku dan 
untuk tetap mengerjakan kebajikan 
yang Engkau ridai. (Aku memohon pula) 
masuk kanlah aku dengan rahmat-Mu 
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu 
yang saleh.”

Kisah Nabi Sulaiman, Burung Hudhud, 
dan Ratu Balqis
20. Dia (Sulaiman) memeriksa (pasukan) 

burung, lalu berkata, “Mengapa aku 
tidak melihat Hudhud?546) Ataukah ia 
termasuk yang tidak hadir?

21. Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman 
yang berat atau kusembelih ia, kecuali 
jika ia datang kepadaku dengan alasan 
yang jelas.”

22. Tidak lama kemudian (datanglah Hudhud), 
lalu ia berkata, “Aku telah me  nge  tahui 
sesuatu yang belum engkau ke tahui. Aku 
datang kepadamu dari negeri Saba’547) 
membawa suatu berita penting yang 
meyakinkan (kebenarannya).

23. Sesungguhnya aku mendapati ada se-
orang perempuan548) yang memerintah 
mereka (penduduk negeri Saba’). Dia di-
anugerahi segala sesuatu dan memiliki 
singgasana yang besar.

24. Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan 
kaumnya sedang menyembah matahari, 
bukan Allah. Setan telah menghiasi per-
buatan-perbuatan (buruk itu agar terasa 
indah) bagi mereka sehingga meng-
halangi nya dari jalan (Allah). Mereka 
tidak men dapat petunjuk.

546) Hudhud adalah sejenis burung pelatuk yang bermahkota (berjambul).
547) Saba’ adalah nama kerajaan pada zaman dahulu, ibukotanya Ma‘rib yang terletak dekat kota Sana, ibukota 
Yaman sekarang.
548) Yang dimaksud dengan ‘perempuan’ dalam ayat ini adalah Ratu Balqis yang memerintah kerajaan Saba’ pada 
zaman Nabi Sulaiman a.s.
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غَاىِٕۤبِيْنَ  
ْ
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بِيْنٍ   طٰنٍ مُّ
ْ
يْ بِسُل تِيَنِّ

ْ
يَأ
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ل
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ال
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قِيْنٍ  بَاٍ يَّ
َ
تُكَ مِنْ سَبَاٍ ۢبِن

ْ
طْ بِهٖ وَجِئ حِ

ُ
ت
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ُ
هُمْ وَا

ُ
ةً تَمْلِك

َ
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اِنّ 	-23

هَا عَرْشٌ عَظِيْمٌ  
َ
ل يْءٍ وَّ

َ
ش

مِنْ  مْسِ  لِلشَّ  
َ

يَسْجُدُوْن وْمَهَا 
َ
وَق هَا  وَجَدْتُّ 	-24
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ف



JUZ  19 545 27. AN-NAML

25. Mereka (juga) tidak menyembah Allah 
yang mengeluarkan apa yang ter-
pendam di langit dan di bumi549) dan 
yang mengetahui apa yang kamu sem-
bunyikan dan yang kamu nyatakan.

26. Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, 
Tuhan yang mempunyai ʻArasy yang 
agung.”

27. Dia (Sulaiman) berkata, “Kami akan 
mem per hatikan apakah engkau benar 
atau ter masuk orang-orang yang ber-
dusta.

28. Pergilah dengan (membawa) suratku 
ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka. 
Kemu dian berpalinglah dari mereka, 
lalu perha tikanlah apa yang mereka 
bicara kan!”

29. Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pem-
besar, sesungguhnya telah disampai  kan 
kepadaku sebuah surat yang pen ting.”

30. Sesungguhnya (surat) itu berasal dari 
Sulaiman yang isinya (berbunyi,) “Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.

31. Janganlah engkau berlaku sombong ter-
hadapku dan datanglah kepadaku se-
bagai orang-orang yang berserah diri!”

32. Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pem-
besar, berilah aku pertimbangan dalam 
urusanku (ini). Aku tidak pernah me-
mutuskan suatu urusan sebelum kamu 
hadir (dalam majelisku).”

33. Mereka menjawab, “Kita memiliki ke kuat-
an dan ketangkasan yang luar biasa (untuk 
berperang), tetapi keputus an berada di 
tanganmu. Maka, pertim bangkanlah apa 
yang akan engkau perintahkan.”

549) Yang dimaksud dengan ‘mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi’ adalah seperti menurunkan 
hujan dari langit, menumbuhkan tanam-tanaman, serta mengeluarkan logam dan barang tambang dari bumi.
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34. Dia (Balqis) berkata, “Sesungguhnya raja-
raja apabila menaklukkan suatu negeri, 
mereka tentu membinasakan nya dan 
menjadikan penduduknya yang mulia 
jadi hina. Demikianlah yang mereka akan 
perbuat.

35. Sesungguhnya aku akan mengirim utus-
an kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah dan (aku) akan me nunggu apa 
yang akan dibawa kembali oleh para 
utusan itu.”

36. Ketika (para utusan itu) sampai kepada 
Sulaiman, dia berkata, “Apakah kamu 
akan memberi harta kepadaku (sebagai 
hadiah)? Apa yang Allah berikan ke-
padaku lebih baik daripada apa yang 
Allah berikan kepadamu, tetapi kamu 
merasa bangga dengan hadiahmu. 

37. Pulanglah kepada mereka (dengan mem-
bawa kembali hadiahmu)! Kami pasti 
akan mendatangi mereka dengan bala 
tentara yang tidak mungkin dikalahkan. 
Kami pasti akan mengusir mereka dari 
negeri itu (Saba’) dalam keadaan terhina 
lagi tunduk.”

38. Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para 
pem besar, siapakah di antara kamu 
yang sanggup membawakanku singga-
sananya se belum mereka datang me-
nyerahkan diri?”

39. Ifrit dari golongan jin berkata, “Akulah 
yang akan membawanya kepadamu se-
belum engkau berdiri dari singgasana-
mu. Sesungguhnya aku benar-benar 
kuat lagi dapat dipercaya.”

40. Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab 
Suci550) berkata, “Aku akan mendatangi-
mu dengan membawa (singgasana) 
itu sebelum matamu berkedip.” Ketika 
dia (Sulaiman) melihat (singgasana) itu 

550) Yang dimaksud ‘kitab suci’ pada ayat ini adalah kitab yang diturunkan sebelum Nabi Sulaiman a.s., yaitu Taurat 
dan Zabur.
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آ ا ُ خَيْرٌ مَِّّ ّٰ

تٰىنِ  َۧ الل
ٰ
ا

  
َ

رَحُوْن
ْ
تَف

هُمْ 
َ
ل  

َ
قِبَل ا 

َّ
ل نُوْدٍ  بِجُ هُمْ  تِيَنَّ

ْ
نَأ

َ
ل
َ
ف يْهِمْ 

َ
اِل اِرْجِعْ  	-37

 
َ

هُمْ صٰغِرُوْن  وَّ
ً
ة

َّ
ذِل

َ
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يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

َ
ال

َ
ق 	-38

يْ مُسْلِمِيْنَ  توُْنِ
ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
ا

 
ْ

ن
َ
 ا

َ
بْل

َ
تِيْكَ بِهٖ ق

ٰ
 ا

۠
نَا

َ
نِّ ا جِ

ْ
نَ ال رِيْتٌ مِّ

ْ
 عِف

َ
ال

َ
ق 	-39

مِيْنٌ  
َ
وِيٌّ ا

َ
ق

َ
يْهِ ل

َ
يْ عَل ِ

امِكَۚ وَاِنّ
َ
ق وْمَ مِنْ مَّ

ُ
تَق

تِيْكَ 
ٰ
ا  

۠
نَا

َ
ا بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال نَ  مِّ مٌ 

ْ
عِل عِنْدَهٗ  ذِيْ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
ق 	-40

هُ 
ٰ
رَا ا  مَّ

َ
ل
َ
ف كَۗ 

ُ
طَرْف يْكَ 

َ
اِل يَّرْتَدَّ   

ْ
ن

َ
ا  

َ
بْل

َ
ق بِهٖ 

يْۗ   ِ
رَبّ ضْلِ 

َ
ف مِنْ  ا 

َ
هٰذ  

َ
ال

َ
ق عِنْدَهٗ  ا  قِرًّ

َ
مُسْت
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ada di hadapannya, dia pun berkata, 
“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
mengujiku apakah aku bersyukur atau 
berbuat kufur. Siapa yang bersyukur, 
ma ka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Siapa 
yang kufur, maka sesungguhnya Tuhan-
ku Mahakaya lagi Mahamulia.”

41. Dia (Sulaiman) berkata, “Ubahlah untuk
nya singga  sananya, kita akan melihat 
apa    kah dia (Balqis) mengenali(-nya) atau 
tidak me nge nali.”

42. Ketika dia (Balqis) datang, ditanyakan lah 
(kepadanya), “Serupa inikah singga sana -
mu?” Dia (Balqis) menjawab, “Seperti-
nya ya. Kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya551) dan kami adalah orang-
orang yang berserah diri (kepada Allah).”

43. Kebiasaannya (Balqis) menyembah selain 
Allah telah mencegahnya (dari tauhid). 
Sesungguhnya dia dahulu termasuk 
kaum yang kafir.

44. Dikatakan kepadanya (Balqis), “Masuk-
lah ke istana.” Ketika dia (Balqis) melihat 
(lantai istana) itu, dia menyangkanya 
kolam air yang besar. Dia menyingkap-
kan (gaun yang menutupi) kedua betis-
nya. Dia (Sulaiman) berkata, “Sesungguh-
nya ini hanyalah lantai licin (berkilap) 
yang terbuat dari kaca.” Dia (Balqis) 
berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah berbuat zalim terhadap diriku. Aku 
berserah diri bersama Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan semesta alam.”

Kehancuran Kaum Samud
45. Sungguh, Kami benar-benar telah me-

ngutus kepada (kaum) Samud saudara 
mereka (sesuku), yaitu Saleh (yang 
menyeru), “Sembahlah Allah!” Tibatiba 
mereka (menjadi) dua golongan yang 
ber musuhan.

551) Balqis telah mengetahui kenabian Sulaiman a.s. sebelum singgasananya dipindahkan dari negeri Saba’ ke 
Palestina dalam sekejap mata.

اِنَّمَا 
َ
ف رَ 

َ
وَمَنْ شَك رُۗ 

ُ
ف

ْ
ك

َ
ا مْ 

َ
ا رُ 

ُ
شْك

َ
ءَا يْٓ  وَنِ

ُ
لِيَبْل

رِيْمٌ  
َ
نِيٌّ ك

َ
يْ غ ِ

 رَبّ
َّ

اِن
َ
رَ ف

َ
ف

َ
سِهٖۚ وَمَنْ ك

ْ
رُ لِنَف

ُ
يَشْك

مْ 
َ
تَهْتَدِيْٓ ا

َ
ا نَنْظُرْ  هَا عَرْشَهَا 

َ
ل رُوْا  ِ

ّ
 نكَ

َ
ال

َ
ق 	-41

َ
ا يَهْتَدُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 مِنَ ال

ُ
وْن

ُ
تَك

نَّهٗ 
َ
ا
َ
تْ ك

َ
ال

َ
ا عَرْشُكِۗ ق

َ
ذ

َ
هٰك

َ
 ا

َ
مَّا جَاءَۤتْ قِيْل

َ
ل
َ
ف 	-42

ا مُسْلِمِيْنَ   نَّ
ُ
بْلِهَا وكَ

َ
مَ مِنْ ق

ْ
عِل

ْ
وْتِيْنَا ال

ُ
هُوَۚ وَا

اِنَّهَا   ۗ ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ  تَّعْبُدُ  انَتْ 
َ
مَا ك هَا  وَصَدَّ 	-43

فِرِيْنَ  
ٰ
وْمٍ ك

َ
انَتْ مِنْ ق

َ
ك

حَسِبَتْهُ  تْهُ 
َ
رَا ا  مَّ

َ
ل
َ
ف رحَْۚ  ادْخُلِى الصَّ هَا 

َ
ل  

َ
قِيْل 	-44

دٌ  رَّ َ  اِنَّهٗ صَرحٌْ مُّ
َ

ال
َ
يْهَاۗ ق

َ
تْ عَنْ سَاق

َ
شَف

َ
جَّةً وَّك

ُ
ل

سِيْ 
ْ
نَف مْتُ 

َ
ظَل يْ  ِ

اِنّ رَبِّ  تْ 
َ
ال

َ
ق ەۗ  وَارِيْرَ 

َ
ق نْ  مِّ

مِيْنَ ࣖ
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
يْمٰنَ للِ

َ
مْتُ مَعَ سُل

َ
سْل

َ
وَا

نِ 
َ
ا صٰلِحًا  خَاهُمْ 

َ
ا مُوْدَ 

َ
ث ى 

ٰ
اِل نَآ 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-45

  
َ

تَصِمُوْن خْ
َ

نِ ي
ٰ
رِيْق

َ
اِذَا هُمْ ف

َ
َ ف ّٰ

اعْبُدُوا الل
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46. Dia (Saleh) berkata, “Wahai kaumku, 
mengapa kamu meminta disegerakan 
keburukan (azab) sebelum (meminta) ke
baikan (rahmat)? Mengapa kamu tidak 
memohon ampunan kepada Allah agar 
kamu dirahmati?”

47. Mereka menjawab, “Kami bernasib 
malang karena engkau dan orang-orang 
yang bersamamu.” Dia (Saleh) berkata, 
“Nasib mu (malang atau tidak ditetap kan) 
di sisi Allah (bukan karena kami). Kamu 
adalah kaum yang sedang diuji.”

48. Di kota itu552) ada sembilan orang laki-
laki yang berbuat kerusakan di bumi. 
Mereka tidak melakukan perbaikan.

49. Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu 
masing-masing dengan (nama) Allah 
bahwa kita pasti akan menyerang dia 
(Saleh) bersama keluarganya pada malam 
hari. Kemudian, kita akan mengatakan 
kepada ahli warisnya (bahwa) kita tidak 
menyaksikan kebinasaan keluarganya 
itu. Sesungguhnya kita adalah orang-
orang yang benar.”

50. Mereka membuat tipu daya dan Kami 
pun menyusun tipu daya, sedangkan 
mereka tidak sadar.

51. Perhatikanlah bagaimana akibat tipu 
daya mereka bahwa sesungguhnya 
Kami membinasakan mereka dan semua 
kaumnya.

52. Itulah rumah-rumah mereka yang kosong 
(sebagai bukti bahwa mereka binasa) 
akibat kezaliman mereka. Sesung guh
nya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang mengetahui.

53. Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman553) dan selalu bertakwa.

552) Yang dimaksud dengan ‘kota’ dalam ayat ini ialah kota kaum Samud, yaitu kota Hijr.
553) Mereka adalah Nabi Saleh a.s. dan para pengikutnya.

 
َ

بْل
َ
ق ئَةِ  يِّ

بِالسَّ  
َ

وْن
ُ
سْتَعْجِل

َ
ت لِمَ  وْمِ 

َ
يٰق  

َ
ال

َ
ق 	-46

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل  َ ّٰ

الل  
َ

سْتَغْفِرُوْن
َ
ت ا 

َ
وْل

َ
ل حَسَنَةِۚ 

ْ
ال

 
َ

تُرْحَمُوْن

مْ 
ُ
ىِٕركُ طٰۤ  

َ
ال

َ
ق عَكَۗ  مَّ وَبِمَنْ  بِكَ  يَّرْنَا  اطَّ وا 

ُ
ال

َ
ق 	-47

 
َ

نُوْن
َ
ت

ْ
وْمٌ تُف

َ
نْتُمْ ق

َ
 ا

ْ
ِ  بَل

ّٰ
عِنْدَ الل

 فِى 
َ

سِدُوْن
ْ
ف مَدِيْنَةِ تِسْعَةُ رَهْطٍ يُّ

ْ
 فِى ال

َ
ان

َ
وَك 	-48

  
َ

ا يُصْلِحُوْن
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
ال

نَّ 
َ
وْل

ُ
نَق

َ
مَّ ل

ُ
هٗ ث

َ
هْل

َ
هٗ وَا نَّ

َ
ت بَيِّ

ُ
ن
َ
ِ ل

ّٰ
اسَمُوْا بِالل

َ
وْا تَق

ُ
ال

َ
ق 	-49

  
َ

وْن
ُ
صٰدِق

َ
هْلِهٖ وَاِنَّا ل

َ
هٖ مَا شَهِدْنَا مَهْلِكَ ا لِوَلِيِّ

  
َ

ا يَشْعُرُوْن
َ
هُمْ ل رًا وَّ

ْ
رْنَا مَك

َ
مَك رًا وَّ

ْ
رُوْا مَك

َ
وَمَك 	-50

هُمْ 
ٰ
رْن نَّا دَمَّ

َ
رِهِمْ ا

ْ
 عَاقِبَةُ مَك

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
ف 	-51

جْمَعِيْنَ  
َ
وْمَهُمْ ا

َ
وَق

 فِيْ ذٰلِكَ 
َّ

مُوْاۗ اِن
َ
هُمْ خَاوِيَةً بِۢمَا ظَل

ُ
كَ بُيُوْت

ْ
تِل

َ
ف 	-52

  
َ

مُوْن
َ
عْل وْمٍ يَّ

َ
ق ِ

ّ
يَةً ل

ٰ
ا

َ
ل

  
َ

وْن
ُ
ق

َّ
انُوْا يَت

َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يْنَا ال جَ

ْ
ن

َ
وَا 	-53
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Kisah Kaum Nabi Lut
54. (Ingatlah kisah) Lut ketika dia berkata 

ke pa da kaumnya, “Mengapa kamu me-
nger jakan perbuatan keji,554) padahal 
kamu mengetahui (kekejiannya)?

55. Mengapa kamu mendatangi laki-laki, 
bu kan perempuan, untuk (memenuhi) 
syah wat(-mu)? Sungguh, kamu adalah 
kaum yang melakukan (perbuatan) 
bodoh.”

56.  Jawaban kaumnya tidak lain hanya 
dengan mengatakan, “Usirlah Lut dan 
pe ngikutnya dari negerimu! Sesungguh-
nya mereka adalah orang-orang yang 
selalu menyucikan diri (dari perbuatan 
keji).”

57.  Kami menyelamatkan dia dan keluarga-
nya, kecuali istrinya. Kami telah me-
nentu  kan (istri)-nya termasuk (orang-
orang kafir) yang tertinggal.

58.  Kami hujani mereka (dengan batu). 
Betapa buruk hujan yang menimpa 
orang-orang yang telah diberi peringatan 
itu.

59.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Segala 
puji bagi Allah dan salam sejahtera atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. 
Apakah Allah yang lebih baik atau kah 
apa yang mereka persekutukan (dengan-
Nya)?”

JUZ 20
Bukti-Bukti Kekuasaan dan Keesaan Allah
60.  Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih 

baik ataukah) Zat yang menciptakan 
langit dan bumi serta yang menurun-
kan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-
kebun yang berpemandangan indah 

554) Yang dimaksud dengan ‘perbuatan keji’ pada ayat ini adalah penyimpangan seks, termasuk hubungan sejenis.

نْتُمْ 
َ
احِشَةَ وَا

َ
ف

ْ
 ال

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
وْمِهٖٓ ا

َ
 لِق

َ
ال

َ
وْطًا اِذْ ق

ُ
وَل 	-54

  
َ

تُبْصِرُوْن

دُوْنِ  نْ  مِّ شَهْوَةً   
َ

جَال الرِّ  
َ

توُْن
ْ
تَأ

َ
ل مْ 

ُ
ك ىِٕنَّ

َ
ا 	-55

َ
وْن

ُ
هَل جْ

َ
وْمٌ ت
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نْتُمْ ق

َ
 ا

ْ
سَاءِۤۗ بَل ِ

ّ
الن

وْٓا 
ُ
ال

َ
ق  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل وْمِهٖٓ 

َ
ق جَوَابَ   

َ
ان

َ
ك مَا 

َ
ف  ۞ 	-56

نَاسٌ 
ُ
هُمْ ا

َّ
مْۙ اِن

ُ
رْيَتِك

َ
نْ ق وْطٍ مِّ

ُ
 ل

َ
ل

ٰ
ا ا خْرِجُوْٓ

َ
ا

  
َ

رُوْن تَطَهَّ يَّ

مِنَ  رْنٰهَا  دَّ
َ
ق تَهٗ 

َ
امْرَا ا 

َّ
اِل هٗٓ 

َ
هْل

َ
وَا يْنٰهُ  جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف 	-57

غٰبِرِيْنَ  
ْ
ال

رِيْنَࣖ  
َ

مُنْذ
ْ
سَاءَۤ مَطَرُ ال

َ
طَرًاۚ ف يْهِمْ مَّ

َ
مْطَرْنَا عَل

َ
وَا 	-58

ذِيْنَ 
َّ
ال عِبَادِهِ  ى 

ٰ
عَل مٌ 

ٰ
وَسَل  ِ

ّٰ
للِ حَمْدُ 

ْ
ال لِ 

ُ
ق 	-59

  ۔ 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ مَّ

َ
ُ خَيْرٌ ا ّٰ

الل اصْطَفٰىۗ ءٰۤ

مْ 
ُ
ك

َ
ل  

َ
نْزَل

َ
وَا رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

َ
خَل نْ  مَّ

َ
ا 	-60

ذَاتَ  حَدَاىِٕۤقَ  بِهٖ  نَا 
ْ
نْبَۢت

َ
ا
َ
ف مَاءًۤ  مَاءِۤ  السَّ نَ  مِّ

هٌ 
ٰ
ءَاِل بِۢتُوْا شَجَرَهَاۗ 

ْ
 تُن

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
ك

َ
 ل

َ
ان

َ
مَا ك بَهْجَةٍۚ 



27. AN-NAML 550 JUZ  20

(yang) kamu tidak akan mampu me num
buh kan pohon-pohonnya? Apakah ada 
tuhan (lain) bersama Allah? Sebenarnya 
mereka adalah orang-orang yang me-
nyim pang (dari kebenaran).

61.  Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih 
baik ataukah) Zat yang telah menjadi  kan 
bumi sebagai tempat berdiam, menjadi-
kan sungai-sungai di celah-celah nya, 
men  jadikan gunung-gunung untuk (me-
ngu kuhkan)-nya, dan menjadi kan suatu 
pemisah antara dua laut?555) Apakah ada 
tuhan (lain) bersama Allah? Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

62.  Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih 
baik ataukah) Zat yang mengabulkan 
(doa) orang yang berada dalam ke-
sulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, 
menghi langkan kesusahan, dan men-
jadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 
(pemimpin) di bumi? Apakah ada tuhan 
(lain) bersama Allah? Sedikit sekali 
(nikmat Allah) yang kamu ingat.

63.  Apakah (yang kamu sekutukan itu 
lebih baik ataukah) Zat yang memberi 
petunjuk kepadamu dalam kegelapan 
darat dan laut serta yang mendatangkan 
angin sebagai kabar gembira sebelum 
(keda tang an) rahmat-Nya? Apakah ada 
tuhan (lain) bersama Allah? Mahatinggi 
Allah terhadap apa yang mereka per-
sekutukan. 

64. Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih 
baik ataukah) Zat yang mencipta kan 
(makhluk) dari permulaannya ke mudian 
mengulangi nya (lagi) dan yang mem-
beri rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi? Apakah ada tuhan (lain) ber sama 
Allah? Katakanlah, “Kemuka kanlah bukti 
ke bena   ran   mu jika kamu orang-orang 
benar.”

555) Ungkapan ‘dua laut’ pada ayat ini merujuk pada laut yang asin dan sungai besar yang bermuara di laut. 
Sungai yang tawar itu setelah sampai di muara tidak langsung menjadi asin.

  ۗ
َ

وْن
ُ
عْدِل وْمٌ يَّ

َ
 هُمْ ق

ْ
ۗ بَل ِ
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بَيْنَ   
َ
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شِف
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عَ  مَّ هٌ 
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ءَاِل رْضِۗ 
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ُ
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رُوْن
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لِيْل
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ْ
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ُ
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َ
ا 	-63

عَ  هٌ مَّ
ٰ
يٰحَ بُشْرًاۢ  بَيْنَ يَدَيْ رَحْمَتِهٖۗ ءَاِل  الرِّ

ُ
يُّرْسِل
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وْن
ُ
ا يُشْركِ ُ عَمَّ ّٰ

ى الل
َ
ۗ تَعٰل ِ

ّٰ
الل

مْ 
ُ
ك

ُ
يَّرْزُق وَمَنْ  يُعِيْدُهٗ  مَّ 

ُ
ث قَ 

ْ
ل خَ

ْ
ال بْدَؤُا  يَّ نْ  مَّ

َ
ا 	-64

 هَاتوُْا 
ْ

ل
ُ
ۗ ق ِ

ّٰ
عَ الل هٌ مَّ

ٰ
رْضِۗ ءَاِل

َ
ا

ْ
مَاءِۤ وَال نَ السَّ مِّ

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
بُرْهَانكَ
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Pengetahuan Allah terhadap Hal-Hal Gaib
65.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak 

ada siapa pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui sesuatu yang gaib selain 
Allah. Mereka juga tidak mengetahui 
kapan mereka akan dibangkitkan.”

66.  Bahkan, pengetahuan mereka tentang 
akhirat akan diperoleh kemudian. Bahkan, 
mereka ragu-ragu tentang (akhirat) itu. 
Bahkan, mereka buta tentang itu.

Keingkaran Orang Kafir terhadap Hari 
Kebangkitan
67.  Orang-orang yang kufur berkata, “Setelah 

kami menjadi tanah dan (begitu pula) 
nenek moyang kami, apakah benar se-
sungguhnya kami akan dikeluarkan (dari 
kubur)?

68.  Sebelumnya kami telah diberi ancaman 
dengan (hari kebangkitan) ini dan (begitu 
pula) nenek moyang kami sebelumnya. 
Sebenarnya ini hanyalah dongengan 
orang-orang terda hulu.”

69.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ber ja-
lan  lah di bumi, lalu perhati kanlah ba
gai  mana kesudahan orang-orang yang 
berdosa.”

70.  Janganlah engkau bersedih terhadap 
mereka dan janganlah merasa sempit 
(hati) terhadap upaya tipu daya mereka.

71.  Mereka (orang-orang yang kufur) ber-
kata, “Kapankah datangnya janji (azab) 
ini jika kamu orang-orang benar?”

72.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Boleh 
jadi sebagian dari (azab) yang kamu 
minta disegerakan itu telah hampir 
sampai kepadamu.”

73.  Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Zat 
yang memberi karunia kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur.

غَيْبَ 
ْ
رْضِ ال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال مُ مَنْ فِى السَّ

َ
ا يَعْل

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق 	-65

 
َ

 يُبْعَثُوْن
َ

يَّان
َ
 ا

َ
ۗ وَمَا يَشْعُرُوْن ُ ّٰ

ا الل
َّ
اِل

 هُمْ فِيْ شَكٍّ 
ْ

خِرَةِۗ بَل
ٰ
ا

ْ
مُهُمْ فِى ال

ْ
رَكَ عِل بَلِ ادّٰ 	-66

 ࣖ 
َ

نْهَا عَمُوْن  هُمْ مِّ
ْ

نْهَاۗ بَل مِّ

ا  ىِٕنَّ
َ
بَاۤؤُنَآ ا

ٰ
ا ا تُرٰبًا وَّ نَّ

ُ
ا ءَاِذَا ك رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-67

 
َ

رَجُوْن
ْ

مُخ
َ
ل

 
ْ

اِن  ۙ
ُ

بْل
َ
ق مِنْ  بَاۤؤُنَا 

ٰ
وَا نُ  حْ

َ
ن ا 

َ
هٰذ وُعِدْنَا  دْ 

َ
ق

َ
ل 	-68

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
آ ا

َّ
آ اِل

َ
هٰذ

 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرُوْا ك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
ل

ُ
ق 	-69

مُجْرِمِيْنَ 
ْ
عَاقِبَةُ ال

ا  مَِّّ ضَيْقٍ  فِيْ  نْ 
ُ
تَك ا 

َ
وَل يْهِمْ 

َ
عَل  

ْ
حزَْن

َ
ت ا 

َ
وَل 	-70

 
َ

رُوْن
ُ
يَمْك

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَعْدُ اِن

ْ
ا ال

َ
 مَتٰى هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-71

ذِيْ 
َّ
مْ بَعْضُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
 رَدِف

َ
وْن

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ى ا  عَسٰٓ

ْ
ل

ُ
ق 	-72

 
َ

وْن
ُ
سْتَعْجِل

َ
ت

كِنَّ 
ٰ
وَل النَّاسِ  ى 

َ
عَل ضْلٍ 

َ
ف وْ 

ُ
ذ

َ
ل رَبَّكَ   

َّ
وَاِن 	-73

َ
رُوْن

ُ
ا يَشْك

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
ا



27. AN-NAML 552 JUZ  20

74.  Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan dalam 
dadanya dan apa yang mereka nyatakan.

75.  Tidak ada sesuatu pun yang ter sem-
bunyi di langit dan di bumi me lain kan 
(tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz).

Peran Al-Qur’an dan Nabi Muhammad 
dalam Menghadapi Perselisihan di 
Kalangan Bani Israil dan Manusia
76.  Sesungguhnya Al-Qur’an ini menjelas-

kan kepada Bani Israil sebagian besar 
dari (persoalan) yang mereka per-
selisihkan.

77.  Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) benar-
benar menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang mukmin.

78.  Sesungguhnya Tuhanmu akan menye-
lesai  kan (perkara) di antara mereka 
dengan putusan-Nya. Dialah Yang Maha-
perkasa lagi Maha Mengetahui.

79.  Maka, bertawakallah kepada Allah. 
Sesung  guhnya engkau (Nabi Muham-
mad) berada di atas kebenaran yang 
nyata.

80.  Sesungguhnya engkau tidak dapat men
jadikan orang yang mati dan orang yang 
tuli dapat mendengar seruan apabila 
mereka telah berpaling ke belakang.

81.  Engkau bukanlah pemberi petunjuk 
bagi orangorang yang buta (mata hati
nya) dari kese satannya. Engkau tidak 
dapat men jadikan (seorang pun) men-
dengar, kecuali orang yang ber iman 
pada ayat-ayat Kami dan mereka ber-
serah diri.

Keadaan pada Hari Kiamat
82.  Apabila perkataan (ketentuan masa 

ke han curan alam) telah berlaku atas 

وَمَا  صُدُوْرُهُمْ  تُكِنُّ  مَا  مُ 
َ
يَعْل

َ
ل رَبَّكَ   

َّ
وَاِن 	-74

 
َ

يُعْلِنُوْن

فِيْ  ا 
َّ
اِل رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مَاءِۤ  السَّ فِى  اىِٕۤبَةٍ 

َ
غ مِنْ  وَمَا  	-75

بِيْنٍ  بٍ مُّ
ٰ
كِت

 
َ

اِسْرَاءِۤيْل بَنِيْٓ  ى 
ٰ
عَل صُّ 

ُ
يَق  

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال ا 

َ
هٰذ  

َّ
اِن 	-76

  
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
ذِيْ هُمْ فِيْهِ ي

َّ
رَ ال

َ
ث
ْ
ك

َ
ا

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
ل
ّ
رَحْمَةٌ لِ هُدًى وَّ

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-77

عَزِيْزُ 
ْ
ال وَهُوَ  مِهٖۚ 

ْ
ك بِحُ بَيْنَهُمْ  ضِيْ 

ْ
يَق رَبَّكَ   

َّ
اِن 	-78

عَلِيْمُۚ 
ْ
ال

مُبِيْنِ 
ْ
حَقِّ ال

ْ
ى ال

َ
ۗ اِنَّكَ عَل ِ

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل

َّ
تَوَك

َ
ف 	-79

عَاءَۤ  مَّ الدُّ سْمِعُ الصُّ
ُ
ا ت

َ
ى وَل

ٰ
مَوْت

ْ
سْمِعُ ال

ُ
ا ت

َ
اِنَّكَ ل 	-80

وْا مُدْبِرِيْنَ 
َّ
اِذَا وَل

 
ْ

اِن تِهِمْۗ 
َ
ل
ٰ
ضَل عَنْ  عُمْيِ 

ْ
ال بِهٰدِى  نْتَ 

َ
ا وَمَآ  	-81

 
َ

سْلِمُوْن هُمْ مُّ
َ
يٰتِنَا ف

ٰ
ؤْمِنُ بِا ا مَنْ يُّ

َّ
سْمِعُ اِل

ُ
ت

هُمْ دَابَّۤةً 
َ
خْرَجْنَا ل

َ
يْهِمْ ا

َ
 عَل

ُ
وْل

َ
ق

ْ
عَ ال

َ
۞ وَاِذَا وَق 	-82
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mereka, Kami mengeluarkan makhluk 
bergerak dari bumi yang akan me-
ngatakan kepada mereka bahwa 
manusia selama ini tidak yakin pada 
ayat-ayat Kami.

83.  (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami me
ngumpulkan segolongan orang dari 
setiap umat, yaitu mereka yang men
dustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka 
dibagi-bagi (dalam kelompok).

84.  Sehingga, apabila mereka datang, Dia 
(Allah) berfirman, “Mengapa kamu men 
dus takan ayat-ayat-Ku, padahal kamu 
tidak mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang itu556) atau (jika tidak men
dustakannya), apa yang selalu kamu 
lakukan?”

85.  Berlakulah perkataan (keputusan azab) 
atas mereka karena kezalimannya se
hing ga mereka tidak dapat berkata 
(untuk membela diri).

86.  Apakah mereka tidak memperhati kan 
bahwa Kami telah menciptakan malam 
agar mereka beristirahat padanya 
dan (menciptakan) siang yang terang-
benderang? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (ke-
besaran Allah) bagi kaum beriman.

87.   (Ingatlah) pada hari (ketika) sangkakala 
ditiup sehingga terkejutlah semua yang 
ada di langit dan semua yang ada di 
bumi, kecuali yang Allah kehendaki. 
Semuanya datang menghadap-Nya de-
ngan meren dah  kan diri.

88.  Engkau akan melihat gununggunung 
yang engkau kira tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan seperti jalannya 
awan. (Demikianlah) penciptaan Allah 
men jadi kan segala sesuatu dengan 
sempurna. Sesungguhnya Dia Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.

556) Orang-orang musyrik Arab mendustakan ayat-ayat Allah Swt. tanpa memikirkannya lebih dahulu.

يٰتِنَا 
ٰ
انُوْا بِا

َ
 النَّاسَ ك

َّ
ن

َ
مُهُمْ ا ِ

ّ
ل
َ
رْضِ تُك

َ
ا

ْ
نَ ال مِّ

ࣖ 
َ

ا يُوْقِنُوْن
َ
ل

بُ  ِ
ّ

ذ
َ
نْ يُّك وْجًا مَِّّ

َ
ةٍ ف مَّ

ُ
ِ ا

ّ
ل

ُ
شُرُ مِنْ ك حْ

َ
وَيَوْمَ ن 	-83

 
َ

هُمْ يُوْزَعُوْن
َ
يٰتِنَا ف

ٰ
بِا

مْ 
َ
وَل يٰتِيْ 

ٰ
بِا بْتُمْ 

َّ
ذ

َ
ك

َ
ا  

َ
ال

َ
ق جَاءُۤوْ  اِذَا  ى 

ٰٓ
حَتّ 	-84

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
اذَا ك مَّ

َ
مًا ا

ْ
يْطُوْا بِهَا عِل حِ

ُ
ت

ا 
َ
ل هُمْ 

َ
ف مُوْا 

َ
ظَل بِمَا  يْهِمْ 

َ
عَل  

ُ
وْل

َ
ق

ْ
ال عَ 

َ
وَوَق 	-85

 
َ

وْن
ُ
يَنْطِق

فِيْهِ  نُوْا 
ُ
لِيَسْك  

َ
يْل

َّ
ال نَا 

ْ
جَعَل نَّا 

َ
ا يَرَوْا  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-86

وْمٍ 
َ
ق

ّ
لِ يٰتٍ 

ٰ
ا

َ
ل ذٰلِكَ  فِيْ   

َّ
اِن مُبْصِرًاۗ  هَارَ  وَالنَّ

 
َ

ؤْمِنُوْن يُّ

مٰوٰتِ  زعَِ مَنْ فِى السَّ
َ
ف

َ
وْرِ ف  فِى الصُّ

ُ
خ

َ
وَيَوْمَ يُنْف 	-87

تَوْهُ 
َ
 ا

ٌّ
ل

ُ
ۗ وَك ُ ّٰ

ا مَنْ شَاءَۤ الل
َّ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
وَمَنْ فِى ال

دٰخِرِيْنَ 

هِيَ تَمُرُّ مَرَّ  سَبُهَا جَامِدَةً وَّ حْ
َ

 ت
َ

بَال جِ
ْ
وَتَرَى ال 	-88

يْءٍۗ اِنَّهٗ 
َ

 ش
َّ

ل
ُ
نَ ك

َ
تْق

َ
ذِيْٓ ا

َّ
ِ ال

ّٰ
حَابِۗ صُنْعَ الل السَّ

َ
وْن

ُ
عَل

ْ
خَبِيْرٌۢ بِمَا تَف
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89.  Siapa yang datang membawa kebaikan, 
maka dia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya dan mereka 
merasa aman dari kejutan (yang dahsyat) 
pada hari itu.

90.  Siapa yang datang membawa kejahatan, 
maka disungkurkanlah wajah mereka 
ke dalam neraka. Apakah kamu diberi 
balasan selain (yang setimpal) dengan 
apa yang telah kamu kerjakan?

91.  Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) 
hanya diperintahkan untuk menyembah 
Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah 
menjadikannya suci dan memiliki segala 
sesuatu. Aku diperintahkan agar masuk 
ke dalam golongan orang-orang muslim.

92.  (Aku juga hanya diperintahkan) agar mem-
bacakan Al-Qur’an (kepada manusia). 
Maka, siapa yang mendapat pe tun juk, se -
sung guhnya dia mendapat kan nya untuk 
(kebaikan) dirinya. Siapa yang sesat, 
maka katakanlah, “Sesung guhnya aku 
(ini) tidak lain hanyalah salah seorang 
pemberi peringatan.”

93.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Segala 
puji bagi Allah. Dia akan memperlihat kan 
kepadamu tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
sehingga kamu akan mengetahuinya. 
Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang 
kamu kerjakan.”

AL-QAṢAṢ
(KISAH-KISAH)

Makkiyyah, Surah ke28: 88 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Ṭā Sīn Mīm.

نْ  مِّ وَهُمْ  نْهَاۚ  مِّ خَيْرٌ  هٗ 
َ
ل
َ
ف حَسَنَةِ 

ْ
بِال جَاءَۤ  مَنْ  	-89

 
َ

مِنُوْن
ٰ
وْمَىِٕذٍ ا زعٍَ يَّ

َ
ف

ارِۗ  بَّتْ وُجُوْهُهُمْ فِى النَّ
ُ
ك

َ
ئَةِ ف يِّ

وَمَنْ جَاءَۤ بِالسَّ 	-90

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
ا مَا ك

َّ
 اِل

َ
جزَْوْن

ُ
 ت

ْ
هَل

ذِيْ 
َّ
دَةِ ال

ْ
بَل

ْ
عْبُدَ رَبَّ هٰذِهِ ال

َ
 ا

ْ
ن

َ
مِرْتُ ا

ُ
اِنَّمَآ ا 	-91

 مِنَ 
َ

وْن
ُ
ك

َ
 ا

ْ
ن

َ
مِرْتُ ا

ُ
ا يْءٍ وَّ

َ
 ش

ُّ
ل

ُ
هٗ ك

َ
مَهَا وَل حَرَّ

مُسْلِمِيْنَۙ 
ْ
ال

اِنَّمَا يَهْتَدِيْ 
َ
مَنِ اهْتَدٰى ف

َ
ۚ ف

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
وَا ال

ُ
تْل

َ
 ا

ْ
ن

َ
وَا 	-92

مُنْذِرِيْنَ 
ْ
 مِنَ ال

۠
نَا

َ
 اِنَّمَآ ا

ْ
ل

ُ
ق

َ
 ف

َّ
سِهٖۚ وَمَنْ ضَل

ْ
لِنَف

وْنَهَاۗ 
ُ
تَعْرِف

َ
ف يٰتِهٖ 

ٰ
ا مْ 

ُ
سَيُرِيْك  ِ

ّٰ
للِ حَمْدُ 

ْ
ال لِ 

ُ
وَق 	-93

ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْمَل كَ بِغَافِلٍ عَمَّ وَمَا رَبُّ

طٰسۤمّۤ  	-1
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Kisah Nabi Musa dan Firʻaun serta 
Kehendak Allah atas Bani Israil
2. Itulah ayat-ayat Kitab (Al-Qur’an) yang 

jelas.

3. Kami membacakan kepadamu sebagian 
dari kisah Musa dan Firʻaun dengan 
sebenarnya untuk kaum beriman.

4. Sesungguhnya Firʻaun telah berbuat se
wenang-wenang di bumi dan menjadi-
kan penduduknya berpecah-belah. Dia 
menindas segolongan dari mereka (Bani 
Israil). Dia menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak pe-
rem puannya. Sesungguhnya dia (Firʻaun) 
termasuk orang-orang yang ber  buat ke-
rusakan.

5. Kami berkehendak untuk memberi 
karunia kepada orang-orang yang ter-
tindas di bumi (Mesir) itu, menjadikan 
mereka para pemimpin, dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi 
(bumi),

6. Kami pun (berkehendak untuk) me-
neguhkan kedudukan mereka (Bani 
Israil) di bumi dan memperlihat-
kan ke pada Firʻaun, Haman, dan bala 
tentaranya apa yang selalu mereka 
takut  kan dari mereka (Bani Israil).557)

Musa yang Diasuh Istri Firʻaun
7. Kami mengilhamkan kepada ibu Musa, 

“Su suilah dia (Musa). Jika engkau 
khawatir atas (ke selamatan)nya, hanyut 
kanlah dia ke su ngai (Nil dalam se  buah 
peti yang meng apung). Jangan lah 
engkau takut dan jangan lah (pula) ber-
se dih. Sesung guhnya Kami pasti me
ngem  balikannya kepadamu dan men-
jadikannya sebagai salah seorang rasul.”

557) Fir‘aun selalu takut bahwa kerajaannya akan dihancurkan oleh Bani Israil. Oleh karena itu, dia 
membunuh anak laki-laki yang lahir di kalangan Bani Israil. Ayat ini menyatakan bahwa akan terjadi apa 
yang ditakutkannya itu.
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8. Kemudian, keluarga Firʻaun memungut
nya agar (kelak) dia menjadi musuh dan 
(penyebab) kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Firʻaun, Haman, dan bala 
tentaranya adalah orang-orang salah.

9. Istri Firʻaun berkata (kepadanya), “(Anak 
ini) adalah penyejuk hati bagiku dan bagi
mu. Janganlah kamu membunuh  nya. 
Mudah-mudahan dia memberi manfaat 
bagi kita atau kita mengambil nya sebagai 
anak.” Mereka tidak me nyadari (bahwa 
anak itulah, Musa, yang kelak menjadi 
sebab kebinasaan mereka). 

10. Hati ibu Musa menjadi hampa.558) 

Sungguh, hampir saja dia mengung-
kapkan (bahwa bayi itu adalah anaknya), 
seandainya Kami tidak meneguhkan 
hatinya agar dia termasuk orangorang 
yang beriman (kepada janji Allah).

11. Dia (ibu Musa) berkata kepada saudara 
perem puan Musa, “Ikutilah jejaknya.” 
Kemudian, dia melihatnya dari kejauhan, 
sedang mereka (pengikut Firʻaun) tidak 
menya da ri nya.

12. Kami mencegahnya (Musa) menyusu 
kepada perempuan-perempuan yang 
mau menyu sui(-nya) sebelum (kembali 
ke pangkuan ibu nya). Berkatalah dia 
(saudara perempuan Musa), “Maukah 
aku tunjukkan kepadamu keluarga yang 
akan memelihara nya untuk mu dan me-
reka dapat berlaku baik kepada nya?”

13. Lalu, Kami mengembalikan dia (Musa) 
kepada ibunya agar senang hatinya 
serta tidak bersedih, dan agar dia me
ngetahui bahwa janji Allah adalah 
benar, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahuinya.

558) Setelah ibunda Nabi Musa a.s. menghanyutkan Musa a.s. kecil di sungai Nil, dia menyesal dan sangsi karena 
khawatir anaknya tidak akan selamat, bahkan hampirhampir berteriak meminta tolong kepada orang lain untuk 
mengambil anaknya itu kembali. Hal tersebut dapat mengakibatkan terbukanya rahasia bahwa Musa a.s. adalah 
anaknya sendiri.
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Pembunuhan Seorang Laki-Laki Mesir 
oleh Musa secara Tidak Sengaja
14. Setelah dia (Musa) dewasa dan sem-

purna akalnya, Kami menganugerahkan 
kepada nya hikmah dan pengetahuan. 
Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan.

15. Dia (Musa) masuk ke kota559) ketika 
pen du duknya sedang lengah. Dia men -
dapati di dalam kota itu dua orang laki
laki yang sedang berkelahi, seorang dari 
golong annya (Bani Israil) dan seorang 
(lagi) dari golongan musuhnya (kaum 
Firʻaun). Orang yang dari golongannya 
meminta pertolong an kepada nya untuk 
(me ngalahkan) orang yang dari golongan 
mu suhnya. Musa lalu memukul nya dan 
(tanpa sengaja) membu nuh  nya. Dia ber-
kata, “Ini termasuk perbu at an setan. 
Sesung guhnya dia adalah mu suh yang 
jelas-jelas menye satkan.”

16. Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, se-
sung  guhnya aku telah menzalimi diri
ku sendiri, maka ampunilah aku.” Dia 
(Allah) lalu mengampuninya. Sesung-
guhnya Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

17. Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, karena 
nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku, (tuntunlah aku) sehingga 
aku tidak akan menjadi penolong bagi 
orang-orang yang berbuat durhaka.”

18. Karena (peristiwa) itu, dia (Musa) men
jadi ketakutan berada di kota sambil 
me nunggu (akibat dari apa yang dilaku-
kannya). Tibatiba orang yang kemarin 
meminta per tolongan berteriak-teriak 
meminta pertolongan lagi kepadanya. 
Musa berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
engkau adalah orang yang jelas-jelas 
sesat.”

559) Menurut sebagian mufasir, kota yang dimaksud pada ayat ini adalah Memphis, sebuah kota di Mesir bagian utara.
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19. Ketika dia (Musa) hendak memukul 
orang yang merupakan musuh mereka 
berdua, dia (musuhnya) berkata, “Wahai 
Musa, apakah engkau bermaksud mem-
bunuhku sebagai mana kemarin engkau 
membunuh sese orang? Engkau hanya 
bermaksud menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri (ini) dan 
tidak bermaksud menjadi salah satu 
dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian.”

20. Seorang laki-laki datang bergegas dari 
ujung kota seraya berkata, “Wahai Musa, 
sesungguhnya para pembesar negeri 
sedang berunding tentang engkau untuk 
membunuhmu. Maka, (lekaslah engkau) 
keluar (dari kota ini). Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu.”

Kepergian Musa ke Madyan
21. Maka, keluarlah dia (Musa) dari kota 

itu dengan rasa takut dan waspada. Dia 
berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah 
aku dari kaum yang zalim.”

22. Ketika menuju ke arah negeri Madyan,560) 

dia (Musa) berdoa, “Semoga Tuhanku 
membimbingku ke jalan yang benar.”

23. Ketika sampai di sumber air negeri 
Madyan, dia menjumpai di sana se-
kumpulan orang yang sedang mem beri 
minum (ternaknya) dan dia menjumpai di 
belakang mereka ada dua orang perem-
puan sedang menghalau (ternaknya dari 
sumber air). Dia (Musa) berkata, “Apa 
maksud mu (berbuat begi tu)?” Kedua 
(perempuan) itu menja wab, “Kami tidak 
dapat memberi minum (ternak kami) 
sebelum para penggembala itu me-
mulangkan (ternaknya), sedangkan ayah 
kami adalah orang tua yang telah lanjut 
usia.”

560) Penjelasan tentang Madyan dapat dilihat pada catatan kaki surah alA‘rāf/7: 85.
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24. Maka, dia (Musa) memberi minum 
(ternak) kedua perempuan itu. Dia 
kemudian berpindah ke tempat yang 
teduh, lalu berdoa, “Ya Tuhanku, se-
sungguhnya aku sangat memerlukan 
suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau 
turunkan kepadaku.”

25. Lalu, datanglah kepada Musa salah se-
orang dari keduanya itu sambil ber jalan 
dengan malu-malu. Dia berkata, “Sesung-
guhnya ayahku mengundang mu untuk 
memberi balasan sebagai imbalan atas 
(kebaikan)-mu memberi minum (ternak) 
kami.” Ketika (Musa) mendatanginya dan 
menceritakan ke padanya kisah (dirinya), 
dia berkata, “Janganlah engkau takut! 
Eng kau telah selamat dari orangorang 
yang zalim itu.”

26. Salah seorang dari kedua (perempuan) 
itu berkata, “Wahai ayahku, pekerjakan-
lah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang 
yang eng kau pekerjakan adalah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya.”

27. Dia (ayah kedua perempuan itu) ber  kata, 
“Sesungguh nya aku bermaksud me-
nikahkanmu dengan salah seorang dari 
kedua anak perempuan ku ini dengan 
ketentuan bahwa engkau bekerja pada-
ku selama delapan tahun. Jika engkau 
menyempurnakannya sepuluh ta hun, 
itu adalah (suatu kebaikan) darimu. Aku 
tidak bermaksud mem berat kanmu. 
Insya allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang baik.”

28. Dia (Musa) berkata, “Itu (perjanjian) 
antara aku dan engkau. Yang mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu 
yang aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan atas diriku (lagi). Allah menjadi 
saksi atas apa yang kita ucapkan.”

Kembalinya Nabi Musa ke Mesir dan 
Turunnya Wahyu 
29. Maka, ketika Musa telah menyelesai  kan 

waktu yang ditentukan itu dan berangkat 
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dengan istrinya,561) dia melihat api di 
lereng gunung. Dia berkata kepada 
keluarganya, “Tunggulah (di sini). Se-
sung  guhnya aku melihat api. Mudah-
mudahan aku dapat membawa suatu 
berita kepadamu dari (tempat) api itu 
atau (membawa) sepercik api agar kamu 
dapat menghangatkan badan (dekat 
api).”

30. Maka, ketika dia (Musa) mendatangi 
(api) itu, dia dipanggil dari pinggir 
lembah di sebelah kanan (Musa) dari 
(arah) pohon di sebidang tanah yang 
diberkahi. “Wahai Musa, sesungguh-
nya Aku adalah Allah, Tuhan semesta 
alam.562)

31. Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, ketika 
dia (Musa) melihatnya bergerak-gerak 
seperti seekor ular kecil yang gesit, dia 
lari berbalik ke belakang tanpa me-
noleh. (Allah berfirman), “Wahai Musa, 
kemarilah dan jangan takut! Sesung-
guhnya engkau termasuk orang-orang 
yang aman.563)

32. Masukkanlah tanganmu ke leher baju-
mu, ia akan keluar (dalam keadaan 
bercahaya) putih bukan karena cacat. 
Dekapkanlah kedua tanganmu jika 
engkau takut. Itulah dua mukjizat dari 
Tuhanmu (yang akan engkau tunjukkan) 
kepada Firʻaun dan para pembesarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang fasik.”

Diangkatnya Harun Menjadi Nabi dan 
Dakwahnya kepada Firʻaun bersama Musa
33. (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, sesung-

guhnya aku telah membunuh seseorang 
dari mereka sehingga aku takut mereka 
akan membunuhku.

561) Setelah Nabi Musa a.s. menyelesaikan hal yang dijanjikan kepada mertuanya, Syekh Madyan, ia berangkat 
bersama istrinya ke Mesir untuk menjumpai ibunya.
562) Di tempat dan saat itulah Nabi Musa a.s. diangkat sebagai rasul.
563) Kisah serupa terdapat pada surah Ṭāhā/20: 20.
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34. Adapun saudaraku Harun, dia lebih fasih 
lidahnya daripadaku.564) Maka, utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku 
untuk membenarkan (perkataan)-ku. 
Sesungguh nya aku takut mereka akan 
mendustakan ku.”

35. Dia (Allah) berfirman, “Kami akan me
nguatkanmu dengan saudaramu dan 
Kami akan berikan kepadamu berdua 
hujah (mukjizat). Maka, mereka tidak 
akan dapat mencapaimu. (Berangkat-
lah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami. Kamu berdua dan 
orang yang mengikutimu adalah para 
pemenang.”

36. Ketika Musa mendatangi mereka (Firʻaun 
dan pengikutnya) dengan (membawa) 
mukjizat Kami yang nyata, mereka 
berkata, “Ini hanyalah sihir yang dibuat-
buat dan kami tidak pernah mendengar 
(ajakan) ini dari nenek moyang kami 
dahulu.”

37. Musa menjawab, “Tuhanku lebih me-
ngeta hui siapa yang (pantas) membawa 
petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang 
akan mendapat kesudahan (yang baik) 
di akhirat. Se sungguhnya orang-orang 
zalim itu tidak beruntung.”

Kesombongan Firʻaun dan Akibatnya 
serta Anugerah Allah untuk Musa
38. Firʻaun berkata, “Wahai para pembesar, 

aku tidak mengetahui ada Tuhan bagimu 
selainku. Wahai Haman, bakarlah tanah 
liat untukku (untuk membuat batu 
bata), kemudian buatkanlah bangunan 
yang tinggi untukku agar aku dapat naik 
melihat Tuhannya Musa! Sesungguh-
nya aku yakin bahwa dia termasuk para 
pendusta.”

39. Dia (Firʻaun) dan bala tentaranya ber
sikap sombong di bumi tanpa (alasan 

564) Nabi Musa a.s. selain merasa takut kepada Fir‘aun juga merasa kurang lancar berbicara. Maka, dia memohon 
kepada Allah Swt. agar mengutus Harun a.s. yang lebih lancar bicaranya untuk menjadi nabi bersamanya.
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yang) benar. Mereka mengira bahwa 
sesungguhnya mereka tidak akan di
kembalikan kepada Kami.

40. Kami menghukum dia (Firʻaun) dan 
bala tentaranya. Kami menenggelam-
kan mereka ke dalam laut. Perhatikanlah 
bagai mana kesudahan orangorang zalim.

41. Kami menjadikan mereka (Firʻaun dan 
bala tentaranya) para pemimpin yang 
mengajak (manusia) ke neraka. Pada 
hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.

42. Kami memperikutkan laknat kepada 
mereka di dunia ini dan pada hari 
Kiamat mereka termasuk orang-orang 
yang dijauhkan (dari rahmat Allah).

43. Sungguh, Kami benar-benar meng-
anugerah kan kepada Musa Kitab (Taurat) 
setelah Kami membinasakan generasi 
terdahulu sebagai penerang, pe tunjuk, 
dan rahmat bagi manusia agar mereka 
mendapat pelajaran.

Bukti Kebenaran Nabi Muhammad dalam 
Pengetahuannya tentang Nabi Musa
44. Engkau (Nabi Muhammad) tidak ber

ada di sebelah barat (lembah suci Tuwa) 
ketika Kami menyampaikan risalah ke
pada Musa. Engkau tidak (pula) ter
masuk orang-orang yang menyaksi kan 
(kejadian itu).

45. Akan tetapi, Kami telah menciptakan 
beberapa umat dan telah berlalu atas 
mereka masa yang panjang. Engkau 
(Nabi Muhammad) tidak pula tinggal 
bersama-sama penduduk Madyan, (se-
hingga dapat) membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka. Akan tetapi, 
Kamilah pengutus (para rasul). 

46. Engkau (Nabi Muhammad) tidak pula 
berada di dekat gunung (Sinai) ke-
tika Kami memanggil (Musa). Akan te
tapi, (engkau mengetahuinya) semata-
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mata karena rahmat dari Tuhanmu 
agar engkau memberi peringatan ke-
pada kaum yang belum didatangi 
oleh seorang pun pemberi peringatan 
sebelum engkau agar mereka mendapat 
pelajaran.

47. Seandainya saja saat ditimpa azab karena 
apa yang mereka kerjakan mereka tidak 
berdalih dengan mengatakan, “Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau tidak mengutus 
seorang rasul kepada kami agar kami 
mengikuti ayatayatMu dan termasuk 
orangorang mukmin?” (Maka, tidak 
akan ada rasul yang diutus)

Pembangkangan Orang Kafir dan 
Jawabannya
48. Ketika telah datang kepada mereka 

ke benaran (Al-Qur’an) dari sisi Kami, 
mereka berkata, “Mengapa tidak 
diberikan kepada nya (Nabi Muham-
mad mukjizat) seperti apa yang telah 
diberikan kepada Musa?” Bukankah 
mereka itu telah ingkar kepada apa 
yang diberikan kepada Musa dahulu? 
Mereka berkata, “(Al-Qur’an dan Taurat 
adalah) dua (kitab) sihir yang saling 
me nguatkan.” Mereka (juga) berkata, 
“Sesung guhnya kami mengingkari ke-
duanya.”

49. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Datang-
kanlah sebuah kitab dari sisi Allah 
yang lebih banyak memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al-
Qur’an), niscaya aku mengikutinya, jika 
kamu orang-orang benar.”

50. Jika mereka tidak menjawab (tantangan
mu), ketahuilah bahwa mereka hanya lah 
mengikuti hawa nafsu mereka. Siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti keinginannya tanpa mendapat 
petunjuk dari Allah? Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang zalim.
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  ۗ
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ى  بٰٓ جْ
ُّ

ي مِنًا 
ٰ
ا حَرَمًا  هُمْ 

َّ
ل نْ  ِ

ّ
نُمَك مْ 

َ
وَل

َ
ا رْضِنَاۗ 

َ
ا

51. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nurun  kan perkataan itu (Al-Qur’an) 
secara ber ke sinambungan untuk mereka 
agar selalu mengingat(-nya).

Berimannya Sebagian Ahlulkitab setelah 
Mendengar Al-Qur’an
52. Orang-orang yang telah Kami anugerah-

kan kepada mereka al-kitab sebelum 
Al-Qur’an, mereka beriman (pula) ke-
padanya (Al-Qur’an).

53. Apabila (Al-Qur’an) dibacakan kepada 
mereka, mereka berkata, “Kami beriman 
kepadanya. Sesungguhnya (Al-Qur’an) 
itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan 
kami. Sesungguhnya sebelum ini kami 
adalah orang-orang muslim.”

54. Mereka itu diberi pahala dua kali (pahala 
beriman pada Taurat dan Al-Qur’an) 
disebabkan kesabaran mereka. Mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang telah 
Kami anugerahkan kepada mereka. 

55. Apabila mendengar perkataan yang 
buruk, me reka berpaling darinya dan 
berkata, “Bagi kami amal-amal kami 
dan bagimu amal-amal mu, salāmun 
‘alaikum (semoga kesela mat  an tercu rah 
kepadamu), kami tidak ingin (bergaul 
de ngan) orang-orang bodoh.”

Hanya Allah yang Dapat Memberi Hidayah
56. Sesungguhnya engkau (Nabi Muham -

mad) tidak (akan dapat) memberi pe
tunjuk kepada orang yang engkau kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki (berdasar kan 
ke siapan nya untuk menerima petunjuk). 
Dia paling tahu tentang orang-orang yang 
(mau) menerima petunjuk.

57. Mereka berkata, “Jika mengikuti pe
tunjuk bersama engkau, niscaya kami 
akan diusir dari negeri kami.” (Allah 
berfirman,) “Bukankah Kami telah me
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ngukuhkan kedudukan mereka di tanah 
haram yang aman, yang didatangkan 
ke tempat itu buah-buahan dari segala 
macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai 
rezeki (bagimu) dari sisi Kami?” Akan 
tetapi, kebanyakan mereka tidak me
ngetahui.

Kehancuran Negeri karena Mendustakan 
Ajaran Rasul
58. Betapa banyak (penduduk) negeri 

yang telah Kami binasakan karena ke-
senangan hidup membuatnya lalai. 
Maka, itulah tempat tinggal mereka 
yang tidak didiami (lagi) setelah mereka, 
kecuali sebagian kecil. Kamilah yang 
mewarisinya.565)

59. Tuhanmu tidak akan membinasakan 
negeri-negeri, sebelum Dia mengutus 
seorang rasul di ibukotanya yang mem-
bacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. 
Tidak pernah (pula) Kami membinasa-
kan (penduduk) negeri-negeri, kecuali 
penduduknya dalam keadaan zalim.

Kenikmatan Duniawi Hanya Sementara
60. Apa pun yang dianugerahkan (Allah) ke-

padamu, itu adalah kesenangan hidup 
duniawi dan perhiasannya, sedang kan 
apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
dan lebih kekal. Apakah kamu tidak 
mengerti?

61. Maka, apakah orang yang Kami janjikan 
kepadanya janji yang baik (surga) lalu 
dia memperolehnya sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya 
kesenangan hidup duniawi566) kemudian 
pada hari Kiamat dia termasuk orang-
orang yang diseret (ke dalam neraka)?

565) Setelah penduduknya hancur, tempat itu menjadi kosong dan tidak dimakmurkan lagi, sehingga akhirnya 
kembali kepada pemiliknya yang hakiki yaitu Allah Swt.
566) Mereka adalah orang yang diberi kenikmatan duniawi, tetapi tidak menggunakannya untuk mencari 
kebahagiaan akhirat. Di akhirat nanti dia akan diseret ke dalam neraka.
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Keadaan Orang Musyrik dan 
Sembahannya yang Saling Berlepas Diri 
di Akhirat 
62. (Ingatlah) hari ketika Dia (Allah) menyeru 

mereka dan berfirman, “Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku yang dahulu selalu 
kamu sangkakan?”

63. Orangorang yang sudah pasti akan 
mendapatkan hukuman (tokoh-tokoh 
musyrik) berkata, “Ya Tuhan kami, 
mereka inilah orang-orang yang kami 
sesatkan itu. Kami telah menyesat kan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) 
sesat. Kami menyatakan kepada Engkau 
berlepas diri (dari mereka). Mereka 
sekalikali tidaklah menyembah kami.” 

64. Dikatakan (kepada mereka), “Serulah 
sekutu-sekutumu.” Mereka pun me-
nyeru nya, tetapi (yang diseru) tidak 
me nyam  butnya. Mereka melihat azab. 
(Mereka berkeinginan) seandainya 
mereka dahulu (mau) menerima pe-
tunjuk. 

65. (Ingatlah) hari ketika Dia (Allah) menyeru 
mereka lalu berfirman, “Apa jawaban
mu terhadap para rasul?”

66. Maka, tertutuplah bagi mereka segala 
macam alasan pada hari itu. Oleh karena 
itu, mereka tidak saling bertanya.

67. Adapun orang yang bertobat, ber-
iman, dan beramal saleh mudah-
mudahan termasuk orang-orang yang 
ber untung. 

Hanya Allah yang Berhak Menentukan 
Sesuatu
68. Tuhanmu menciptakan dan memilih apa 

yang Dia kehendaki. Sekalikali tidak ada 
pilihan bagi mereka. Mahasuci Allah dan 
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.
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69. Tuhanmu mengetahui apa yang di-
sembunyikan (dalam) dada mereka dan 
apa yang mereka nyatakan.

70. Dialah Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia. Bagi-Nya segala puji di dunia dan 
di akhirat dan bagi-Nya (pula) segala 
putusan. Hanya kepadaNya kamu 
dikembalikan.

Allah yang Berhak Dipuji dan Disyukuri
71. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagai-

mana pendapatmu jika Allah menjadi-
kan untuk mu malam itu terus-menerus 
sampai hari Kiamat? Siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan 
sinar terang kepada mu? Apakah kamu 
tidak mendengar?”

72. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagai-
mana pendapatmu jika Allah menjadi-
kan untuk mu siang itu terus-menerus 
sampai hari Kia mat? Siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan mendatang-
kan malam kepada mu seba gai waktu 
istirahatmu? Apakah kamu tidak mem
perhatikan?”

73. Berkat rahmat-Nya, Dia jadikan untuk-
mu malam dan siang agar kamu ber-
istirahat pada malam hari, agar kamu 
mencari sebagian karunia-Nya (pada 
siang hari), dan agar kamu ber syukur 
kepada-Nya.

Orang yang Mempersekutukan Allah 
Karena Nafsunya
74. (Ingatlah) hari ketika Dia (Allah) menyeru 

mereka dengan berfirman, “Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku yang dahulu selalu 
kamu sangkakan?”

75. Kami datangkan dari setiap umat se
orang saksi,567) lalu Kami katakan, 

567) ‘Saksi’ di sini adalah rasul yang telah diutus kepada mereka pada waktu di dunia.
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“Kemuka kanlah bukti kebenaranmu!” 
Maka, tahulah mereka bahwa yang 
hak itu milik Allah dan lenyaplah dari 
mereka apa yang dahulu mereka ada-
adakan.

Pelajaran dari Kisah Qarun bagi Manusia
76. Sesungguhnya Qarun termasuk kaum 

Musa,568) tetapi dia berlaku aniaya 
ter ha dap mereka. Kami telah meng-
anugerahkan kepadanya perbendahara-
an harta yang kunci-kuncinya sungguh 
berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuatkuat. (Ingatlah) ke tika kaumnya 
berkata kepadanya, “Ja ngan lah engkau 
terlalu bangga. Sesung guhnya Allah 
tidak menyukai orangorang yang terlalu 
mem banggakan diri.

77. Dan, carilah pada apa yang telah di-
anugerahkan Allah kepadamu (pahala) 
negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 
lupakan bagianmu di dunia. Berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagai mana 
Allah telah berbuat baik kepadamu dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi. Sesung guhnya Allah tidak me
nyukai orang-orang yang berbuat ke-
rusakan.”

78. Dia (Qarun) berkata, “Sesungguhnya aku 
diberi (harta) itu semata-mata karena 
ilmu yang ada padaku.” Tidakkah dia 
tahu bahwa sesungguhnya Allah telah 
membinasakan generasi sebelumnya 
yang lebih kuat daripadanya dan lebih 
banyak mengumpul kan harta? Orang-
orang yang durhaka itu tidak perlu 
ditanya tentang dosa-dosa mereka.

Azab yang Menimpa Qarun
79. Maka, keluarlah dia (Qarun) kepada 

kaumnya dengan kemegahannya. Orang-
orang yang menginginkan ke hidupan 
dunia berkata, “Andaikata kita mem-

568) Qarun adalah saudara sepupu Nabi Musa a.s.
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punyai harta kekayaan seperti yang 
telah diberikan kepada Qarun. Sesung-
guhnya dia benar-benar mempunyai ke-
beruntungan yang besar.”

80. Orang-orang yang dianugerahi ilmu 
berkata, “Celakalah kamu! (Ketahuilah 
bahwa) pahala Allah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh. (Pahala yang besar) itu hanya 
diperoleh orang-orang yang sabar.”

81. Lalu, Kami benamkan dia (Qarun) ber-
sama rumahnya ke dalam bumi. Maka, 
tidak ada baginya satu golongan pun 
yang akan menolongnya selain Allah 
dan dia tidak termasuk orangorang 
yang dapat membela diri.

82. Orang-orang yang kemarin mengangan-
angankan kedudukannya (Qarun) itu ber-
kata, “Aduhai, benarlah Allah me lapang-
kan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari para hamba-Nya dan Dia (juga) yang 
menyem pitkan (rezeki bagi mereka). 
Seandainya Allah tidak melimpahkan 
karunia-Nya pada kita, tentu Dia telah 
membenamkan kita pula. Aduhai, benar-
lah tidak akan beruntung orangorang 
yang ingkar (terhadap nikmat).”

Kenikmatan Akhirat bagi Mukmin yang 
Bertakwa
83. Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk 

orangorang yang tidak menyom
bongkan diri dan tidak berbuat ke
rusakan di bumi. Kesudahan (yang baik, 
yakni surga) itu (disediakan) bagi orang-
orang yang bertakwa. 

84. Siapa yang datang dengan (membawa) 
ke baikan, baginya (pahala) yang lebih 
baik daripada kebaikannya itu. Siapa 
yang datang dengan (membawa) ke-
jahatan, maka orang-orang yang telah 
mengerja kan kejaha t an itu hanya diberi 
balasan (seim bang) dengan apa yang 
selalu mereka kerjakan.
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Perintah untuk Berdakwah dan 
Mempertahankan Tauhid
85. Sesungguhnya (Allah) yang mewajib kan 

engkau (Nabi Muhammad untuk me-
nyam pai kan dan berpegang teguh pada) 
Al-Qur’an benar-benar akan mengem-
balikan mu ke tempat kembali.569) Kata-
kanlah (Nabi Muhammad), “Tuhanku 
paling mengetahui siapa yang membawa 
petunjuk dan siapa yang berada dalam 
kesesatan yang nyata.”

86. Engkau tidak pernah mengharap agar 
Kitab (Al-Qur’an) itu diturunkan ke-
pada mu, tetapi ia (diturunkan) sebagai 
rahmat dari Tuhan mu. Oleh sebab itu, 
jangan lah engkau sekali-kali menjadi 
penolong bagi orangorang kafir.

87. Janganlah mereka sekali-kali meng -
halang-halangi engkau untuk (me-
nyam  paikan) ayat-ayat Allah setelah 
ayat-ayat itu di turunkan kepadamu. 
Seru lah (manusia) agar (ber iman) ke-
pada Tuhan mu dan janganlah eng kau 
sekali-kali termasuk (golongan) orang-
orang musyrik.

88. Jangan (pula) engkau sembah Tuhan 
yang lain (selain Allah). Tidak ada tuhan 
selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, 
kecuali zatNya. Segala putusan menjadi 
we wenang-Nya dan hanya kepada-Nya 
kamu di kembalikan.

569) Yang dimaksud dengan ‘tempat kembali’ adalah kota Makkah. Inilah janji dari Allah Swt. bahwa 
Nabi Muhammad saw. akan kembali ke Makkah sebagai orang yang menang. Peristiwa ini terjadi pada 
tahun kedelapan Hijriah, pada waktu Nabi saw. menaklukkan Makkah. Inilah salah satu mukjizat Nabi 
Muhammad saw.
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AL-‘ANKABŪT
 (LABA-LABA)

Makkiyyah, Surah ke-29: 69 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1.	 Alif	Lām	Mīm.

Ujian terhadap Orang Mukmin
2. Apakah manusia mengira bahwa mereka 

akan dibiarkan (hanya dengan) berkata, 
“Kami telah beriman,” sedangkan mereka 
tidak diuji?

3. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
uji orang-orang sebelu m mereka. Allah 
pasti me nge tahui orang-orang yang 
benar dan pasti mengetahui para pen-
dusta.

4. Ataukah orang-orang yang mengerjakan 
keja hat an itu mengira bahwa mereka 
akan luput dari (azab) Kami? (Alangkah) 
buruk apa yang mereka tetapkan itu!

5. Siapa yang mengharapkan pertemuan 
dengan Allah, sesungguhnya waktu (yang 
dijanjikan) Allah pasti datang. Dia Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

6. Siapa yang berusaha dengan sungguh-
sungguh (untuk berbuat kebajikan), 
sesungguhnya dia sedang berusaha 
untuk dirinya sendiri (karena manfa at-
nya kembali kepada dirinya). Sesung-
guh nya Allah benar-benar Mahakaya 
(tidak memerlu kan suatu apa pun) dari 
alam semesta.

7. Orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh pasti akan Kami hapus dosa-
dosanya, dan mere ka pasti akan Kami 
beri balasan yang terbaik dari apa yang 
selama ini mereka kerjakan.
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ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-7

ذِيْ 
َّ
ال حْسَنَ 

َ
ا هُمْ  نَجْزِيَنَّ

َ
وَل تِهِمْ 

ٰ
ا سَيِّ عَنْهُمْ 

  
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ك
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Perintah Berbakti kepada Kedua Orang Tua
8. Kami telah mewasiatkan (kepada) manusia 

agar (berbuat) kebaikan kepada kedua 
orang tuanya. Jika keduanya memaksa-
mu untuk mem per sekutukan-Ku dengan 
sesuatu yang engkau tidak mem  punyai 
ilmu tentang itu, janganlah engkau 
patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku kamu 
kembali, lalu Aku beri tahukan kepada mu 
apa yang selama ini kamu kerjakan.

9. Orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh pasti akan Kami masukkan mereka 
dalam (golongan) orang-orang saleh.

Sikap Orang Lemah Iman dalam 
Menghadapi Cobaan
10. Di antara manusia ada yang berkata, 

“Kami ber iman kepada Allah,” tetapi 
apabila dia disakiti karena (dia beriman 
kepada) Allah, dia meng anggap cobaan 
manusia itu seperti sik saan Allah.570) 
Akan tetapi, jika datang perto long an dari 
Tuhanmu, pasti mereka akan ber kata, 
“Sesungguhnya kami bersama kamu.” 
Bu kan  kah Allah paling mengetahui apa 
yang ada di dalam dada semua manusia?

11. Allah pasti mengetahui orang-orang 
yang beriman dan Dia pasti mengetahui 
orang-orang munafik.

Bujukan Orang Kafir untuk Menyesatkan 
Orang Beriman
12. Orang-orang yang kufur berkata kepada 

orang-orang yang beriman, “Ikutilah 
jalan kami dan kami akan memikul dosa-
dosa kamu.” Padahal, mereka tidak 
(sanggup) sedikit pun memikul dosa-
dosa mereka sendiri. Sesungguhnya 
mereka (orang-orang kafir) benar-benar 
para pendusta.

13. Mereka benar-benar akan memikul 
dosa-dosa mereka (sendiri) dan dosa-

570) Maksudnya adalah bahwa orang itu menganggap dahsyatnya kezaliman manusia sama seperti dahsyatnya 
azab Allah Swt., sehingga dia meninggalkan imannya.

 جَاهَدٰكَ 
ْ

 بِوَالِدَيْهِ حُسْنًاۗ وَاِن
َ

سَان
ْ
اِن

ْ
يْنَا ال وَوَصَّ 	-8

ا تُطِعْهُمَاۗ  
َ

ل
َ
مٌ ف

ْ
كَ بِهٖ عِل

َ
يْسَ ل

َ
شْرِكَ بِيْ مَا ل

ُ
لِت

  
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك نَبِّ

ُ
ا
َ
مْ ف

ُ
يَّ مَرْجِعُك

َ
اِل

هُمْ  نَّ
َ
نُدْخِل

َ
لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وَال 	-9

لِحِيْنَ   فِى الصّٰ

وْذِيَ 
ُ
اِذَآ ا

َ
ِ ف

ّٰ
مَنَّا بِالل

ٰ
 ا

ُ
وْل

ُ
ق وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَّ 	-10

ىِٕنْ 
َ
ۗ  وَل ِ

ّٰ
ابِ الل

َ
عَذ

َ
نَةَ النَّاسِ ك

ْ
 فِت

َ
ِ جَعَل

ّٰ
فِى الل

مْۗ 
ُ
مَعَك ا  نَّ

ُ
اِنَّا ك نَّ 

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ل كَ  بِّ

رَّ نْ  مِّ نَصْرٌ  جَاءَۤ 

مِيْنَ  
َ
عٰل

ْ
مَ بِمَا فِيْ صُدُوْرِ ال

َ
عْل

َ
ُ بِا ّٰ

يْسَ الل
َ
وَل

َ
ا

مُنٰفِقِيْنَ  
ْ
مَنَّ ال

َ
يَعْل

َ
مَنُوْا وَل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال

ّٰ
مَنَّ الل

َ
يَعْل

َ
وَل 	-11

اتَّبِعُوْا  مَنُوا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
لِل رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-12

مِلِيْنَ  مْۗ وَمَا هُمْ بِحٰ
ُ
 خَطٰيٰك

ْ
نَحْمِل

ْ
نَا وَل

َ
سَبِيْل

 
َ

ذِبُوْن
ٰ
ك

َ
هُمْ ل

َّ
يْءٍۗ اِن

َ
نْ ش مِنْ خَطٰيٰهُمْ مِّ

نَّ 
ُ
ل ٔـَ يُسْ

َ
الِهِمْ وَل

َ
ق

ْ
ث
َ
عَ ا ا مَّ

ً
ال

َ
ق

ْ
ث
َ
هُمْ وَا

َ
ال

َ
ق

ْ
ث
َ
نَّ ا

ُ
يَحْمِل

َ
وَل 	-13
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dosa (orang lain yang mereka perdaya) 
di samping dosa-dosa mereka. Pada 
hari Kiamat mereka pasti akan ditanya 
tentang kebohongan yang selalu mereka 
ada-adakan.

Nabi Nuh Selamat dari Banjir Besar
14. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

utus Nuh kepada kaumnya, lalu dia tinggal 
bersama mereka selama seribu tahun 
kurang lima puluh tahun. Kemudian, 
mereka dilanda banjir besar dalam 
keadaan sebagai orang-orang zalim.

15. Maka, Kami selamatkan Nuh dan 
para penum pang bahtera serta Kami 
jadikannya sebagai pelajaran bagi alam 
semesta.

Nasihat Nabi Ibrahim kepada Kaumnya
16. (Ingatlah) Ibrahim ketika berkata ke  pada 

kaumnya, “Sembahlah Allah dan bertak-
walah kepada-Nya. Yang demikian itu 
lebih baik bagi mu jika kamu me ngetahui.

17. Sesungguhnya apa yang kamu sembah 
selain Allah hanyalah berhala-berhala dan 
kamu membuat kebohongan. Sesung-
guhnya apa yang kamu sembah selain 
Allah tidak mampu memberi kan rezeki 
kepadamu. Maka, minta lah rezeki dari sisi 
Allah, sembahlah Dia, dan bersyukurlah 
kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan.

18. Jika kamu mendustakan (ajaran Allah), 
sung guh umat-umat sebelum kamu 
juga telah mendus ta k an (para rasul). 
Kewajiban rasul itu hanyalah me nyam-
paikan (agama Allah) de ngan jelas.”

Dalil tentang Adanya Kehidupan setelah 
Mati
19. Apakah mereka tidak memperhati kan 

bagai mana Allah memulai pen cipta an 
(makhluk), kemudian mengem balikan   nya 
(menghidup kannya lagi)? Sesungguh nya 
yang demikian itu mudah bagi Allah.

  ࣖ 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
قِيٰمَةِ عَمَّا ك

ْ
يَوْمَ ال

فِيْهِمْ   
َ

بِث
َ
ل
َ
ف وْمِهٖ 

َ
ق ى 

ٰ
اِل نُوْحًا  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-14

هُمُ 
َ

خَذ
َ
ا
َ
ف عَامًاۗ   مْسِيْنَ 

َ
خ ا 

َّ
اِل سَنَةٍ   

َ
ف

ْ
ل
َ
ا

  
َ

 وَهُمْ ظٰلِمُوْن
ُ

ان
َ
وْف الطُّ

يَةً 
ٰ
ا نٰهَآ 

ْ
وَجَعَل فِيْنَةِ  السَّ صْحٰبَ 

َ
وَا يْنٰهُ  جَ

ْ
ن

َ
ا
َ
ف 	-15

مِيْنَ  
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
لِ

وْهُۗ 
ُ
َ وَاتَّق ّٰ

وْمِهِ اعْبُدُوا الل
َ
 لِق

َ
ال

َ
وَاِبْرٰهِيْمَ اِذْ ق 	-16

  
َ

مُوْن
َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َّ
مْ خَيْرٌ ل

ُ
ذٰلِك

اۗ 
ً
ك

ْ
 اِف

َ
وْن

ُ
ق

ُ
ل خْ

َ
ت انًا وَّ

َ
وْث

َ
ِ ا

ّٰ
 مِنْ دُوْنِ الل

َ
اِنَّمَا تَعْبُدُوْن 	-17	

 
َ

وْن
ُ
ا يَمْلِك

َ
ِ ل

ّٰ
 مِنْ دُوْنِ الل

َ
ذِيْنَ تَعْبُدُوْن

َّ
 ال

َّ
اِن

زْقَ وَاعْبُدُوْهُ  ِ الرِّ
ّٰ

ابْتَغُوْا عِنْدَ الل
َ
ا ف

ً
مْ رِزْق

ُ
ك

َ
ل

  
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
هٗۗ  اِل

َ
رُوْا ل

ُ
وَاشْك

مْۗ وَمَا 
ُ
بْلِك

َ
نْ ق مَمٌ مِّ

ُ
بَ ا

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
بُوْا ف ِ

ّ
ذ

َ
 تُك

ْ
وَاِن 	-18

مُبِيْنُ  
ْ
غُ ال

ٰ
بَل

ْ
ا ال

َّ
سُوْلِ اِل ى الرَّ

َ
عَل

مَّ يُعِيْدُهٗۗ  
ُ
قَ ث

ْ
ل خَ

ْ
ُ ال ّٰ

 يُبْدِئُ الل
َ

يْف
َ
مْ  ك

َ
وَل

َ
ا 	-19	

ِ يَسِيْرٌ  
ّٰ

ى الل
َ
 ذٰلِكَ عَل

َّ
اِن
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َ
بَدَا  

َ
يْف

َ
انْظُرُوْا ك

َ
ف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  سِيْرُوْا   

ْ
ل

ُ
ق 	-20

 َ ّٰ
 الل

َّ
خِرَةَۗ  اِن

ٰ
ا

ْ
ةَ ال

َ
شْا

َّ
ُ يُنْشِئُ الن ّٰ

مَّ الل
ُ
قَ ث

ْ
ل خَ

ْ
ال

دِيْرٌۚ  
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
عَل

يْهِ 
َ
وَاِل يَّشَاءُۤۚ  مَنْ  وَيَرْحَمُ  يَّشَاءُۤ  مَنْ  بُ  ِ

ّ
يُعَذ 	-21

  
َ

بُوْن
َ
ل

ْ
تُق

مَاءِۤۖ  ا فِى السَّ
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
نْتُمْ بِمُعْجِزِيْنَ فِى ال

َ
وَمَآ ا 	-22	

ا نَصِيْرٍ ࣖ 
َ
ل لِيٍّ وَّ ِ مِنْ وَّ

ّٰ
نْ دُوْنِ الل مْ مِّ

ُ
ك

َ
وَمَا ل

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ا اىِٕۤهٖٓ 

َ
وَلِق  ِ

ّٰ
الل يٰتِ 

ٰ
بِا رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-23

لِيْمٌ  
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
حْمَتِيْ وَا يَىِٕسُوْا مِنْ رَّ

وْهُ 
ُ
تُل

ْ
وا اق

ُ
ال

َ
ق  

ْ
ن

َ
ا آ 

َّ
اِل وْمِهٖٓ 

َ
ق  جَوَابَ 

َ
ان

َ
مَا ك

َ
ف 	-24

 فِيْ ذٰلِكَ 
َّ

ارِۗ اِن ُ مِنَ النَّ ّٰ
ىهُ الل جٰ

ْ
ن

َ
ا
َ
وْهُ ف

ُ
ق وْ حَرِّ

َ
ا

  
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
ل

ةَ  وَدَّ انًاۙ مَّ
َ
وْث

َ
ِ ا

ّٰ
نْ دُوْنِ الل تُمْ مِّ

ْ
ذ خَ

َّ
 اِنَّمَا ات

َ
ال

َ
وَق 	-25

قِيٰمَةِ 
ْ
ال يَوْمَ  مَّ 

ُ
ث نْيَا ۚ  الدُّ حَيٰوةِ 

ْ
ال فِى  مْ 

ُ
بَيْنِك

مْ بَعْضًاۖ 
ُ
عَنُ بَعْضُك

ْ
يَل مْ بِبَعْضٍ وَّ

ُ
رُ بَعْضُك

ُ
ف

ْ
يَك

نْ نّٰصِرِيْنَۖ   مْ مِّ
ُ
ك

َ
ارُ وَمَا ل مُ النَّ

ُ
وٰىك

ْ
مَأ وَّ

يْۗ  ِ
رَبّ ى 

ٰ
اِل مُهَاجِرٌ  يْ  ِ

اِنّ  
َ

ال
َ
وَق وْطٌۘ 

ُ
ل هٗ 

َ
ل مَنَ 

ٰ
ا
َ
ف  ۞ 	-26

حكَِيْمُ  
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
اِنَّهٗ هُوَ ال

20. Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, 
lalu perhatikanlah bagaimana Allah me-
mulai pen ciptaan (semua makhluk). 
Kemudian, Allah membuat kejadian 
yang akhir (setelah mati di akhirat 
kelak). Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

21. Dia (Allah) akan mengazab siapa yang 
Dia kehendaki dan merahmati siapa 
yang Dia kehendaki. Kepada-Nyalah 
kamu akan dikem balikan.

22. Kamu sama sekali tidak dapat me-
lepaskan diri (dari azab Allah) di bumi 
dan di langit. Tidak ada pula pelindung 
dan penolong bagimu selain Allah.”

23. Orang-orang yang kufur terhadap ayat-
ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya, 
mereka itu berputus asa dari rahmat-
Ku dan mereka itu akan mendapat azab 
yang pedih.

Nabi Ibrahim Diselamatkan dari Panas Api
24. Maka, tidak ada jawaban kaumnya 

(Ibrahim), selain mengatakan, “Bunuh-
lah atau bakarlah dia!” Lalu, Allah me-
nyelamat kan nya dari api. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang ber iman.

25. Dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya 
apa yang kamu sembah selain Allah 
berupa berhala-berhala hanyalah untuk 
menciptakan hubung an harmonis di 
antara kamu dalam kehidupan dunia. 
Kemudian, pada hari Kiamat sebagian 
kamu akan saling mengingkari dan 
saling mengutuk. Tempat kembalimu 
adalah neraka dan sama sekali tidak ada 
penolong bagimu.”

26. Maka, Lut membenarkan (kenabian 
Ibrahim). Dia (Ibrahim) pun berkata, 
“Sesung guhnya aku berhijrah ke (tempat 
yang diperintah kan) Tuhanku. Sesung-
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guh nya Dialah Yang Maha per kasa lagi 
Mahabi jaksana.”

27. Kami anugerahkan kepadanya (Ibrahim) 
Ishaq dan Ya‘qub. Kami jadikan pada 
keturunannya kenabian dan kitab serta 
Kami berikan kepadanya balasan di 
dunia.571) Sesungguhnya di akhirat dia be-
nar-benar termasuk orang-orang saleh. 

Dakwah Lut kepada Kaumnya
28. (Ingatlah) ketika Lut berkata kepada 

kaumnya, “Sesungguhnya kamu benar-
benar melakukan perbuatan yang sangat 
keji (homoseksual) yang tidak pernah 
dilakukan oleh seorang pun sebelum 
kamu di alam semesta. 

29. Pantaskah kamu mendatangi laki-laki 
(untuk melampiaskan syahwat), me nya-
mun,572) dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat per temuan mu?” Maka, 
jawab an kaum nya ti dak lain hanya  lah me-
ngatakan, “Datang kan lah kepada kami 
azab Allah jika engkau terma suk orang-
orang benar!” 

30. Dia (Lut) berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah 
aku (dengan menimpakan azab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu.” 

Azab yang Dikabarkan Malaikat yang 
Akan Ditimpakan kepada Kaum Lut
31. Ketika utusan-utusan Kami (para malaikat) 

datang kepada Ibrahim mem bawa kabar 
gembira,573) mereka ber kata, “Sesungguh-
nya kami akan mem binasakan penduduk 
negeri ini. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang zalim.” 

32. Dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya di 
kota itu ada Lut.” Mereka berkata, “Kami 

571) ‘Balasan’ yang dimaksud pada ayat ini adalah memberikan anak cucu yang baik, kenabian kepada ketu-
runannya, dan pujian.
572) Sebagian mufasir mengartikan ‘taqṭa‘ūnas-sabīl’ dengan ‘melakukan perbuatan keji terhadap orang-orang yang 
dalam perjalanan’ karena sebagian besar mereka melakukan homoseks itu dengan tamu-tamu yang datang ke 
kampung mereka. Ada lagi yang mengartikan dengan ‘memutus jalur keturunan’ karena mereka berbuat homoseks.
573) ‘Kabar gembira’ yang dimaksud adalah bahwa Nabi Ibrahim a.s. akan mendapatkan putra.

فِيْ  نَا 
ْ
وَجَعَل وْبَ 

ُ
وَيَعْق اِسْحٰقَ  هٗٓ 

َ
ل وَوَهَبْنَا  	-27

نْيَاۚ  جْرَهٗ فِى الدُّ
َ
تَيْنٰهُ ا

ٰ
بَ وَا

ٰ
كِت

ْ
ةَ وَال بُوَّ

ُّ
تِهِ الن يَّ  ذُرِّ

لِحِيْنَ   مِنَ الصّٰ
َ
خِرَةِ ل

ٰ
ا

ْ
وَاِنَّهٗ فِى ال

احِشَةَۖ 
َ
ف

ْ
 ال

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
مْ ل

ُ
وْمِهٖٓ اِنَّك

َ
 لِق

َ
ال

َ
وْطًا اِذْ ق

ُ
وَل 	-28	

مِيْنَ  
َ
عٰل

ْ
نَ ال حَدٍ مِّ

َ
مْ بِهَا مِنْ ا

ُ
ك

َ
 مَا سَبَق

 ەۙ 
َ

بِيْل  السَّ
َ

طَعُوْن
ْ
 وَتَق

َ
جَال  الرِّ

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
مْ ل

ُ
ك ىِٕنَّ

َ
ا 	-29

 جَوَابَ 
َ

ان
َ
مَا ك

َ
رَۗ  ف

َ
مُنْك

ْ
مُ ال

ُ
 فِيْ نَادِيْك

َ
توُْن

ْ
وَتَأ

 
ْ
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الل ابِ 
َ

بِعَذ ائْتِنَا  وا 
ُ
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َ
ق  

ْ
ن
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ا آ 

َّ
اِل وْمِهٖٓ 
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ق

دِقِيْنَ  تَ مِنَ الصّٰ
ْ
ن
ُ
ك

سِدِيْنَࣖ 
ْ
مُف

ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
ى ال

َ
يْ عَل  رَبِّ انْصُرْنِ

َ
ال

َ
ق 	-30

وْٓا 
ُ
ال

َ
ق بُشْرٰىۙ 

ْ
بِال اِبْرٰهِيْمَ  نَآ 

ُ
مَّا جَاءَۤتْ رُسُل

َ
وَل 	-31

انُوْا 
َ
هَا ك

َ
هْل

َ
 ا

َّ
رْيَةِۚ اِن

َ
ق

ْ
هْلِ هٰذِهِ ال

َ
وْٓا ا

ُ
اِنَّا مُهْلِك

ظٰلِمِيْنَۚ  

بِمَنْ  مُ 
َ
عْل

َ
ا نُ  حْ

َ
ن وْا 

ُ
ال

َ
ق وْطًاۗ 

ُ
ل فِيْهَا   

َّ
اِن  

َ
ال

َ
ق 	-32
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lebih tahu siapa yang ada di kota itu. 
Kami pasti akan menyelamatkan dia dan 
pengikut-pengikut nya, kecuali istrinya. 
Dia termasuk (orang-orang kafir) yang 
tertinggal.” 

33. Ketika para utusan Kami datang ke-
pada Lut, ia sedih karena (kedatangan) 
mereka574) dan merasa tidak mempunyai 
ke  kuatan untuk melindunginya. Mereka 
pun berkata, “Ja ngan lah takut dan jangan 
sedih. Sesung guhnya kami akan me nye-
lamatkan kamu dan pengikut-pe ngikut-
mu, kecuali istrimu. Dia ter masuk (orang-
orang kafir) yang ter tinggal.” 

34. Sesungguhnya Kami akan menurun kan 
suatu azab dari langit kepada penduduk 
negeri ini karena mereka selalu berbuat 
fasik. 

35. Sungguh, benar-benar telah Kami 
tinggal kan darinya suatu tanda yang 
nyata575) bagi kaum yang berpikir.

Azab yang Ditimpakan kepada Penduduk 
Madyan
36. Kepada penduduk Madyan (Kami utus) 

saudara mereka, (yaitu) Syuʻaib. Dia 
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah, harap kan lah (paha la) hari akhir, 
dan jangan lah berkeliaran di bumi untuk 
berbuat keru sakan.” 

37. Mereka mendustakannya. Maka, gempa 
dahsyat menimpa mereka. Lalu, jadilah 
mereka (mayat-mayat yang) berge lim-
pangan di tempat tinggalnya.

Kehancuran Kaum yang Mendustakan 
Para Rasul
38. Juga (ingatlah kaum) ‘Ad dan Samud. 

Sung guh telah nyata bagi kamu (ke-

574) Nabi Lut a.s. merasa bersedih akan kedatangan utusan-utusan Allah Swt. itu karena mereka adalah pemuda 
yang rupawan, sedangkan kaum Lut sangat menyukai pemuda-pemuda yang rupawan untuk diajak melakukan 
homoseks. Dia merasa tidak sanggup melindungi mereka jika ada gangguan dari kaumnya.
575) ‘Tanda yang nyata’ adalah bekas-bekas reruntuhan kota Sodom, negeri kaum Lut a.s.

انَتْ مِنَ 
َ
تَهٗ ك

َ
ا امْرَا

َّ
هٗٓ اِل

َ
هْل

َ
هٗ وَا يَنَّ نَجِّ

ُ
ن
َ
فِيْهَاۖ  ل

غٰبِرِيْنَ  
ْ
ال

بِهِمْ  سِيْءَۤ  وْطًا 
ُ
ل نَا 

ُ
رُسُل جَاءَۤتْ   

ْ
ن

َ
ا آ  مَّ

َ
وَل 	-33

 ۗ
ْ

حزَْن
َ

ا ت
َ
 وَل

ْ
ف خَ

َ
ا ت

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق  وَضَاقَ بِهِمْ ذَرْعًا وَّ

مِنَ  انَتْ 
َ
تَكَ ك

َ
امْرَا ا 

َّ
اِل كَ 

َ
هْل

َ
وَا وْكَ  مُنَجُّ اِنَّا 

غٰبِرِيْنَ 
ْ
ال

نَ  رْيَةِ رِجْزًا مِّ
َ
ق

ْ
هْلِ هٰذِهِ ال

َ
ٰٓى ا  عَل

َ
وْن

ُ
اِنَّا مُنْزِل 	-34

  
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
انُوْا يَف

َ
مَاءِۤ بِمَا ك السَّ

  
َ

وْن
ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
نَةً لِ يَةً ۢ بَيِّ

ٰ
نَا مِنْهَآ ا

ْ
دْ تَّركَ

َ
ق

َ
وَل 	-35

وْمِ اعْبُدُوا 
َ
 يٰق

َ
ال

َ
ق

َ
خَاهُمْ شُعَيْبًاۙ ف

َ
ى مَدْيَنَ ا

ٰ
وَاِل 	-36

فِى  تَعْثَوْا  ا 
َ
وَل خِرَ 

ٰ
ا

ْ
ال يَوْمَ 

ْ
ال وَارْجُوا   َ ّٰ

الل

سِدِيْنَۖ  
ْ
رْضِ مُف

َ
ا

ْ
ال

فِيْ  صْبَحُوْا 
َ
ا
َ
ف ةُ 

َ
جْف الرَّ هُمُ 

ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف بُوْهُ 

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف 	-37

دَارِهِمْ جٰثِمِيْنَۙ  

سٰكِنِهِمْۗ  نْ مَّ مِّ مْ 
ُ
ك

َ
ل دْ تَّبَيَّنَ 

َ
 وَق

۟
مُوْدَا

َ
ث وَعَادًا وَّ 	-38
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hancur an mereka) dari (puing-puing) 
tempat tinggal mereka. Setan men-
jadikan terasa indah perbuatan (buruk) 
mereka, sehingga meng  halangi mereka 
dari jalan (Allah), sedang kan mereka 
dahulu adalah orang-orang yang ber-
pandangan tajam, 

39. dan (juga) Qarun, Fir‘aun dan Haman. 
Sungguh, benar-benar telah datang 
ke pada mereka Musa dengan (mem-
bawa) keterangan-keterangan yang 
nyata. Tetapi mereka berlaku sombong 
di bumi, dan mereka orang-orang yang 
tidak luput (dari azab Allah). 

40. Masing-masing (dari mereka) Kami azab 
karena dosanya. Di antara mereka ada 
yang Kami timpakan angin kencang 
(yang mengan dung) batu kerikil, ada 
yang ditimpa suara keras yang meng-
guntur, ada yang Kami benamkan ke 
dalam bumi, dan ada pula yang Kami 
tenggelamkan. Tidaklah Allah men-
zalimi mereka, tetapi merekalah yang 
menzalimi dirinya sendiri. 

41. Perumpamaan orang-orang yang men-
jadi kan selain Allah sebagai pelindung576) 
adalah seperti laba-laba betina yang 
membuat rumah. Sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-
laba. Jika mereka tahu, (niscaya tidak 
akan menyembahnya). 

42. Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang mereka sembah selain Dia. 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana.

43. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat un tuk manusia. Namun, tidak ada 
yang mema hami nya, kecuali orang-orang 
yang berilmu. 

576) Lihat catatan kaki surah Āli ‘Imrān/3: 28.

عَنِ  هُمْ  صَدَّ
َ
ف هُمْ 

َ
عْمَال

َ
ا يْطٰنُ  الشَّ هُمُ 

َ
ل وَزَيَّنَ 

بْصِرِيْنَۙ 
َ
انُوْا مُسْت

َ
بِيْلِ وَك السَّ

جَاءَۤهُمْ  دْ 
َ
ق

َ
وَل وَهَامٰنَۗ   

َ
وَفِرْعَوْن  

َ
ارُوْن

َ
وَق 	-39

رْضِ وَمَا 
َ
ا

ْ
بَرُوْا فِى ال

ْ
اسْتَك

َ
تِ ف

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال وْسٰى  مُّ

انُوْا سٰبِقِيْنَۚ 
َ
ك

يْهِ 
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عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا نْ  مِنْهُمْ مَّ

َ
ف نْبِۢهٖۙ 

َ
بِذ نَا 

ْ
خَذ

َ
ا  

ًّ ُ
ك

َ
ف 	-40

يْحَةُۚ وَمِنْهُمْ  تْهُ الصَّ
َ

خَذ
َ
نْ ا حَاصِبًاۚ وَمِنْهُمْ مَّ

نَاۚ 
ْ
رَق

ْ
غ

َ
ا نْ  وَمِنْهُمْ مَّ رْضَۚ 

َ
ا

ْ
ال بِهِ  نَا 

ْ
نْ خَسَف مَّ

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
انُوْٓا ا

َ
كِنْ ك

ٰ
ُ لِيَظْلِمَهُمْ وَل ّٰ

 الل
َ

ان
َ
وَمَا ك

 
َ

يَظْلِمُوْن

وْلِيَاءَۤ 
َ
ا  ِ

ّٰ
الل دُوْنِ  مِنْ  وْا 

ُ
ذ خَ

َّ
ات ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
مَثَل 	-41

وْهَنَ 
َ
 ا

َّ
تْ بَيْتًاۗ وَاِن

َ
ذ خَ

َّ
بُوْتِۚ اِت

َ
عَنْك

ْ
مَثَلِ ال

َ
ك

  
َ

مُوْن
َ
انُوْا يَعْل

َ
وْ ك

َ
بُوْتِۘ ل

َ
عَنْك

ْ
بَيْتُ ال

َ
بُيُوْتِ ل

ْ
ال

يْءٍۗ 
َ

 مِنْ دُوْنِهٖ مِنْ ش
َ

مُ مَا يَدْعُوْن
َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-42

حكَِيْمُ  
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
وَهُوَ ال

هَآ 
ُ
يَعْقِل وَمَا  اسِۚ  لِلنَّ نَضْرِبُهَا   

ُ
مْثَال

َ
ا

ْ
ال كَ 

ْ
وَتِل 	-43

  
َ

عٰلِمُوْن
ْ
ا ال

َّ
اِل
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44. Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan hak.577) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang mukmin. 

JUZ 21
45. Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-

Qur’an) yang telah diwahyukan ke pada-
mu dan tegakkan lah salat. Sesung guh nya 
salat itu mencegah dari (per buatan) keji 
dan mungkar. Sungguh, meng  ingat Allah 
(salat) itu lebih besar (keutama annya 
daripada ibadah yang lain). Allah menge-
tahui apa yang kamu kerjakan. 

Etika Berdebat dengan Ahlulkitab
46. Janganlah kamu mendebat Ahlulkitab 

melainkan dengan cara yang lebih 
baik, kecuali terhadap orang-orang 
yang berbuat zalim di antara mereka. 
Katakanlah, “Kami beriman pada (kitab) 
yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu. Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu. Hanya kepada-
Nya kami berserah diri.”

47. Demikianlah Kami turunkan Kitab (Al-
Qur’an) kepadamu. Adapun orang-orang 
yang telah Kami berikan Kitab (Taurat dan 
Injil), mereka beriman kepadanya (Al-
Qur’an). Di antara mereka (orang-orang 
kafir Makkah), ada (pula) yang beriman 
kepadanya. Tidaklah menging kari ayat-
ayat Kami, kecuali orang-orang kafir. 

48. Engkau (Nabi Muhammad) tidak pernah 
membaca suatu kitab pun sebelum-
nya (Al-Qur’an) dan tidak (pula) me-
nuliskannya dengan tangan kananmu. 
Sekiranya (engkau pernah membaca dan 
menulis,) niscaya orang-orang yang meng-
ingkarinya ragu (bahwa ia dari Allah). 

577) Allah Swt. menciptakan semua yang disebutkan itu bukan dengan percuma, melainkan dengan penuh hikmah. 

 فِيْ 
َّ

ۗ اِن حَقِّ
ْ
رْضَ بِال
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ا

ْ
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قَ الل
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خَل 	-44

مُؤْمِنِيْنَ ࣖ   ۔ 
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رِۗ 
َ
مُنْك
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َ
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ْ
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ُ
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مَنَّا 
ٰ
وْٓا ا

ُ
وْل

ُ
مُوْا مِنْهُمْ وَق

َ
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اِل حْسَنُۖ 

َ
ا
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ُ
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ٰ
وَاِل

تَيْنٰهُمُ 
ٰ
ا ذِيْنَ 
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َ
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كِت
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ْ
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َ
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ذ

َ
وكَ 	-47

ؤْمِنُ بِهٖۗ  اۤءِ مَنْ يُّ
َ
ؤُل  بِهٖۚ وَمِنْ هٰٓ

َ
بَ يُؤْمِنُوْن

ٰ
كِت

ْ
ال

 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
ا ال

َّ
يٰتِنَآ اِل

ٰ
حَدُ بِا جْ

َ
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ل وَّ بٍ 

ٰ
مِنْ كِت بْلِهٖ 

َ
ق مِنْ  وْا 
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تَتْل تَ 

ْ
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وَمَا ك 	-48
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وْن
ُ
مُبْطِل
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ت
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49. Sebenarnya, ia (Al-Qur’an) adalah ayat-
ayat yang jelas di dalam dada orang-orang 
yang berilmu. Tidaklah meng ingkari ayat-
ayat Kami, kecuali orang-orang zalim.

Sikap Kaum Kafir Makkah terhadap 
Risalah Nabi Muhammad
50. Mereka (orang-orang kafir) berkata, 

“Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
bukti-bukti (mukjizat) dari Tuhannya?” 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bukti-
bukti (mukjizat) itu hanya ada di sisi 
Allah, sedangkan aku hanyalah pemberi 
peringatan yang jelas.”

51. Tidak cukupkah bagi mereka bahwa Kami 
menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 
yang dibacakan kepada mereka? Sesung-
guhnya di dalam (Al-Qur’an) itu benar-
benar terdapat rahmat dan pelajaran bagi 
orang-orang yang beriman. 

52. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Cukup-
lah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu. Dia mengetahui apa yang ada di 
langit dan di bumi. Orang-orang yang 
memercayai keba til an dan kufur kepada 
Allah, mereka itulah orang-orang yang 
rugi.” 

53. Mereka minta agar engkau menyegera-
kan (datangnya) azab. Kalau bukan karena 
waktu nya telah ditetapkan, niscaya azab 
datang kepada mereka. (Azab itu) benar-
benar akan datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedangkan mereka 
tidak menya dari nya. 

54. Mereka minta agar engkau menyegera-
kan (turunnya) azab. Sesungguhnya 
(neraka) Jahanam benar-benar meliputi 
orang-orang kafir 

55. pada hari (ketika) azab menutupi mereka 
dari atas dan dari bawah kakinya. (Allah) 
berfirman, “Rasakanlah (balasan) apa 
yang selama ini kamu kerjakan!”

وْتُوا 
ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال صُدُوْرِ  فِيْ  تٌ 
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وْمٍ 
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بَاطِلِ 
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سِرُوْن خٰ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ِ ا

ّٰ
رُوْا بِالل

َ
ف

َ
وكَ

ى  سَمًّ  مُّ
ٌ

جَل
َ
آ ا

َ
وْل

َ
ابِۗ وَل

َ
عَذ

ْ
وْنكََ بِال

ُ
وَيَسْتَعْجِل 	-53

ا 
َ
ل هُمْ  وَّ بَغْتَةً  هُمْ  تِيَنَّ

ْ
يَأ

َ
وَل ابُۗ 

َ
عَذ

ْ
ال جَاءَۤهُمُ 

َّ
ل

 
َ

يَشْعُرُوْن

مَ    جَهَنَّ
َّ

ابِۗ وَاِن
َ

عَذ
ْ
وْنكََ بِال

ُ
يَسْتَعْجِل 	-54

فِرِيْنَۙ 
ٰ
ك

ْ
بِال

تِ  حْ
َ

وْقِهِمْ وَمِنْ ت
َ
ابُ مِنْ ف

َ
عَذ

ْ
يَوْمَ يَغْشٰىهُمُ ال 	-55

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
وْا مَا ك

ُ
 ذُوْق

ُ
وْل

ُ
رْجُلِهِمْ وَيَق

َ
ا
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Perintah Hijrah
56. Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

se sung   guh nya bumi-Ku itu luas, maka 
menyem bahlah hanya kepada-Ku. 

57. Setiap yang bernyawa pasti akan me-
rasakan kematian. Kemudian, hanya ke-
pada Kami kamu dikembalikan. 

58. Orang-orang yang beriman dan ber-
amal saleh benar-benar akan Kami 
tempat kan mereka pada tempat tinggal 
yang mulia di dalam surga. Mengalir di 
bawahnya sungai-sungai (dan) me reka 
kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik 
ba lasan bagi orang-orang yang beramal 
(saleh). 

59. (Yaitu) orang-orang yang bersabar dan 
berta wakal kepada Tuhannya. 

60. Betapa banyak hewan bergerak yang 
tidak dapat mengusahakan rezekinya 
sendiri. Allahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepa damu. Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Menge tahui. 

Pengakuan Orang Kafir terhadap Allah 
sebagai Pencipta
61. Jika engkau bertanya kepada mereka, 

“Siapa kah yang menciptakan langit dan 
bumi serta menundukkan matahari dan 
bulan,” pasti me re ka akan menjawab, 
“Allah.” Maka, menga pa mereka bisa 
dipalingkan? 

62. Allah melapangkan rezeki bagi orang 
yang Dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya dan Dia (pula) yang me-
nyempitkan (rezeki) baginya. Se sung-
guhnya Allah Maha Menge tahui segala 
sesuatu. 

63. Jika engkau bertanya kepada mereka, 
“Siapa kah yang menurunkan air dari 
langit, lalu de ngan (air) itu menghidup kan 
bumi setelah mati,” pasti mereka akan 

وَاسِعَةٌ  رْضِيْ 
َ
ا  

َّ
اِن مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يٰعِبَادِيَ  	-56

اعْبُدُوْنِ 
َ
اِيَّايَ ف

َ
ف

 
َ

يْنَا تُرْجَعُوْن
َ
مَّ اِل

ُ
مَوْتِۗ  ث

ْ
ةُ ال

َ
سٍ ذَاىِٕۤق

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
ك 	-57

هُمْ  ئَنَّ بَوِّ
ُ
ن
َ
ل لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-58

نْهٰرُ 
َ
ا

ْ
ال تِهَا  حْ

َ
ت مِنْ  جرِْيْ 

َ
ت ا 

ً
رَف

ُ
غ ةِ  جَنَّ

ْ
ال نَ  مِّ

عٰمِلِيْنَۖ 
ْ
جْرُ ال

َ
خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ نِعْمَ ا

 
َ

وْن
ُ
ل
َّ
هِمْ يَتَوَك ى رَبِّ

ٰ
ذِيْنَ صَبَرُوْا وَعَل

َّ
ال 	-59

هَا 
ُ
ُ يَرْزُق ّٰ

هَاۖ الل
َ
 رِزْق

ُ
مِل حْ

َ
ا ت

َّ
نْ دَابَّۤةٍ ل نْ مِّ يِّ

َ
ا
َ
وَك 	-60

عَلِيْمُ 
ْ
مِيْعُ ال مْ وَهُوَ السَّ

ُ
وَاِيَّاك

رْضَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
نْ خَل تَهُمْ مَّ

ْ
ل
َ
ىِٕنْ سَا

َ
وَل 	-61

نّٰى 
َ
ا
َ
ف   ۗ ُ ّٰ

الل نَّ 
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ل مَرَ 

َ
ق

ْ
وَال مْسَ  الشَّ رَ 

َّ
وَسَخ

 
َ

وْن
ُ
ك

َ
يُؤْف

عِبَادِهٖ  مِنْ  يَّشَاءُۤ  لِمَنْ  زْقَ  الرِّ يَبْسُطُ   ُ ّٰ
لل

َ
ا 	-62

يْءٍ عَلِيْمٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
َ بِك ّٰ

 الل
َّ

هٗۗ  اِن
َ
دِرُ ل

ْ
وَيَق

حْيَا 
َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف  مِنَ السَّ

َ
ل نْ نَّزَّ تَهُمْ مَّ

ْ
ل
َ
ىِٕنْ سَا

َ
وَل 	-63

لِ 
ُ
ق  ۙ ُ ّٰ

الل نَّ 
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ل مَوْتِهَا  بَعْدِ  مِنْۢ  رْضَ 

َ
ا

ْ
ال بِهِ 
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menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala 
puji bagi Allah.” Akan teta pi, kebanyakan 
mereka tidak mengerti. 

Karakter Kehidupan Dunia dan Sikap 
Orang Kafir
64. Kehidupan dunia ini tidak lain hanya-

lah senda gurau dan permainan. 
Sesungguhnya negeri akhirat itulah 
kehidupan yang sebe nar nya se an dainya 
mereka mengetahui. 

65. Apabila naik ke dalam bahtera, mereka 
berdoa kepada Allah dengan penuh rasa 
pengabdian (ikhlas) kepada-Nya. Akan 
tetapi, ketika Dia (Allah) menyelamat-
kan mereka sampai ke da rat, tiba-tiba 
mereka (kembali) memperse kutu kan 
(Allah). 

66. Biarkanlah mereka mengingkari nikmat 
yang telah Kami anugerahkan kepada 
mereka dan biarkanlah mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). 
Kelak mereka akan menge tahui (akibat 
perbuatannya). 

67.  Tidakkah mereka memperhatikan 
bah  wa Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, padahal 
manusia di sekitarnya se ring meng-
alami penculikan? Mengapa (setelah 
nyata kebenaran) mereka masih percaya 
kepa da yang batil dan ingkar kepada 
nikmat Allah? 

68. Siapakah yang lebih zalim dari pada 
orang yang mengada-adakan kebohong-
an kepada Allah atau orang yang men-
dustakan kebenaran578) ke tika (kebenaran) 
itu datang kepadanya? Bukan kah dalam 
(neraka) Jahanam ada tempat bagi orang-
orang kafir? 

578) Yang dimaksud dengan ‘mendustakan kebenaran’ di sini adalah seperti mendustakan kenabian Muhammad 
saw.

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا يَعْقِل

َ
رُهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

ْ
ۗ بَل ِ

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ال

عِبٌۗ 
َ
ل وَّ هْوٌ 

َ
ل ا 

َّ
اِل نْيَآ  الدُّ حَيٰوةُ 

ْ
ال هٰذِهِ  وَمَا  	-64

انُوْا 
َ
وْ ك

َ
ل  ۘ

ُ
حَيَوَان

ْ
ال هِيَ 

َ
ل خِرَةَ 

ٰ
ا

ْ
ال ارَ  الدَّ  

َّ
وَاِن

 
َ

مُوْن
َ
يَعْل

هُ 
َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
َ م ّٰ

كِ دَعَوُا الل
ْ
ل
ُ
ف

ْ
اِذَا رَكِبُوْا فِى ال

َ
ف 	-65

  ۙ
َ

وْن
ُ
بَرِّ اِذَا هُمْ يُشْركِ

ْ
ى ال

َ
ىهُمْ اِل جّٰ

َ
مَّا ن

َ
ل
َ
يْنَ ەۚ ف الدِّ

 
َ

سَوْف
َ
ف عُوْاۗ  وَلِيَتَمَتَّ تَيْنٰهُمْۙ 

ٰ
ا بِمَآ  رُوْا 

ُ
ف

ْ
لِيَك 	-66

 
َ

مُوْن
َ
يَعْل

 
ُ

ف طَّ
َ

يُتَخ مِنًا وَّ
ٰ
نَا حَرَمًا ا

ْ
نَّا جَعَل

َ
مْ  ا

َ
وَل

َ
ا 	-67

 
َ

يُؤْمِنُوْن بَاطِلِ 
ْ
بِال

َ
ف
َ
ا حَوْلِهِمْۗ  مِنْ  النَّاسُ 

 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
ِ يَك

ّٰ
وَبِنِعْمَةِ الل

وْ 
َ
ا ذِبًا 

َ
ِ ك

ّٰ
الل ى 

َ
عَل تَرٰى 

ْ
اف نِ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا وَمَنْ  	-68

مَ  جَهَنَّ فِيْ  يْسَ 
َ
ل
َ
ا جَاءَۤهٗۗ   مَّا 

َ
ل حَقِّ 

ْ
بِال بَ 

َّ
ذ

َ
ك

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ل
ّ
مَثْوًى لِ
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69. Orang-orang yang berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk (mencari ke-
ridaan) Kami benar-benar akan Kami 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
Kami. Sesungguh nya Allah benar-benar 
bersama orang-orang yang berbuat ke-
baikan.

AR-RŪM
(ROMAWI)

Makkiyyah, Surah ke-30: 60 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Bukti Kemukjizatan Al-Qur’an tentang 
Prediksi Masa Mendatang
1. Alif	Lām	Mīm.

2. Bangsa Romawi telah dikalahkan,579)

3. di negeri yang terdekat580) dan me reka 
setelah kekalahannya itu akan me-
nang581) 

4. dalam beberapa tahun (lagi).582) Milik 
Allahlah urusan sebelum dan setelah 
(mereka menang). Pada hari (ke me-
nangan bangsa Romawi) itu ber gembira-
lah orang-orang mukmin. 

579) ‘Bangsa yang dikalahkan’ pada ayat ini maksudnya adalah Romawi Timur yang berpusat di Konstantinopel.
580) Kata ‘terdekat’ maksudnya negeri yang dekat negeri Arab, yaitu Suriah dan Palestina.
581) Bangsa Romawi (pada saat ayat ini diturunkan) adalah suatu bangsa yang beragama Nasrani yang memiliki 
Kitab Suci, sedangkan bangsa Persia yang beragama Majusi, menyembah api dan berhala (musyrik). Kedua 
bangsa itu berperang. Ketika tersiar berita kekalahan bangsa Romawi oleh bangsa Persia, kaum musyrik Makkah 
menyambutnya dengan penuh gembira karena berpihak kepada kaum musyrik Persia. Sebaliknya, kaum muslim 
berduka cita karenanya. Ayat ini dan ayat berikutnya kemudian turun untuk menerangkan bahwa setelah kalah 
bangsa Romawi akan menang dalam masa beberapa tahun saja. Hal itu benar-benar terjadi. Beberapa tahun 
setelah itu menanglah bangsa Romawi dan kalahlah bangsa Persia. Dengan kejadian itu nyatalah kebenaran 
Nabi Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul serta kebenaran Al-Qur’an sebagai firman Allah Swt.
582) Kata biḍ‘ menunjukkan bilangan antara tiga sampai sembilan. Waktu antara kekalahan bangsa Romawi 
(tahun 614-615) dengan kemenangannya (tahun 622 M) adalah sekitar tujuh tahun.

 
َّ

نَاۗ وَاِن
َ
هُمْ سُبُل نَهْدِيَنَّ

َ
ذِيْنَ جَاهَدُوْا فِيْنَا ل

َّ
وَال 	-69

مُحْسِنِيْنَ ࣖ  
ْ
مَعَ ال

َ
َ ل ّٰ
الل

 ۚ المّۤۤ 	-1

وْمُۙ  لِبَتِ الرُّ
ُ
غ 	-2

بِهِمْ 
َ
ل
َ
غ بَعْدِ  نْۢ  مِّ وَهُمْ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال دْنىَ 

َ
ا فِيْٓ  	-3

 ۙ
َ

سَيَغْلِبُوْن

 وَمِنْۢ بَعْدُۗ 
ُ

بْل
َ
مْرُ مِنْ ق

َ
ا

ْ
ِ ال

ّٰ
فِيْ بِضْعِ سِنِيْنَ ەۗ للِ 	-4	

 ۙ
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
رحَُ ال

ْ
ف وَيَوْمَىِٕذٍ يَّ
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5. karena pertolongan Allah. Dia me-
nolong siapa yang Dia kehendaki. Dia 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.

6. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

7. Mereka mengetahui yang lahir (tampak) 
dari kehidupan dunia, sedangkan ter-
hadap (kehidupan) akhirat mereka lalai. 

Perintah untuk Memikirkan Ciptaan Allah
8. Apakah mereka tidak berpikir tentang 

(kejadian) dirinya? Allah tidak men-
ciptakan langit, bumi, dan apa yang 
ada di antara keduanya, kecuali dengan 
benar dan waktu yang ditentukan. 
Sesungguhnya banyak di antara manusia 
benar-benar meng ingkari pertemuan 
dengan Tuhannya. 

9. Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang men-
dustakan rasul)? Orang-orang itu lebih 
kuat dari mereka (sendiri) dan mereka 
telah mengolah bumi (tanah) serta me-
makmurkannya melebihi apa yang telah 
mereka makmurkan. Para rasul telah 
datang kepada mereka dengan mem-
bawa bukti-bukti yang jelas. Allah sama 
sekali tidak men zalimi mereka, tetapi 
merekalah yang men zalimi dirinya 
sendiri. 

10. Kemudian, kesudahan orang-orang yang 
ber buat jahat adalah (balasan) yang 
paling buruk karena mereka men dusta-
kan ayat-ayat Allah dan selalu mem-
perolok-olokkannya. 

11. Allah memulai penciptaan (makhluk), 
kemu dian mengembalikannya (menghi-
dupkan nya) lagi. Lalu, hanya kepada-
Nya kamu dikembalikan.

عَزِيْزُ 
ْ
ال وَهُوَ  يَّشَاءُۤۗ  مَنْ  يَنْصُرُ   ۗ ِ

ّٰ
الل بِنَصْرِ  	-5

حِيْمُ  الرَّ

رَ 
َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
وَل وَعْدَهٗ   ُ ّٰ

 الل
ُ

لِف خْ
ُ

ا ي
َ
ل   ۗ ِ

ّٰ
وَعْدَ الل 	-6

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
النَّاسِ ل

نْيَاۖ وَهُمْ عَنِ  حَيٰوةِ الدُّ
ْ
نَ ال  ظَاهِرًا مِّ

َ
مُوْن

َ
يَعْل 	-7

َ
وْن

ُ
فِل

ٰ
خِرَةِ هُمْ غ

ٰ
ا

ْ
ال

 ُ ّٰ
الل قَ 

َ
خَل مَا  سِهِمْۗ  

ُ
نْف

َ
ا فِيْٓ  رُوْا 

َّ
ك

َ
يَتَف مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-8

حَقِّ 
ْ
بِال ا 

َّ
اِل بَيْنَهُمَآ  وَمَا  رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ

ائِۤ 
َ
نَ النَّاسِ بِلِق ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
ىۗ وَاِن سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
وَا

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

َ
هِمْ ل رَبِّ

 
َ

يْف
َ
يَنْظُرُوْا ك

َ
ف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  يَسِيْرُوْا  مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-9

شَدَّ 
َ
ا انُوْٓا 

َ
ك بْلِهِمْۗ  

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال عَاقِبَةُ   

َ
ان

َ
ك

رَ 
َ
ث
ْ
ك

َ
رْضَ وَعَمَرُوْهَآ ا

َ
ا

ْ
ارُوا ال

َ
ث
َ
ا ةً وَّ وَّ

ُ
مِنْهُمْ ق

مَا 
َ
تِۗ ف

ٰ
ن بَيِّ

ْ
هُمْ بِال

ُ
هُمْ رُسُل

ْ
ا عَمَرُوْهَا وَجَاءَۤت مَِّ

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
ا انُوْٓا 

َ
ك كِنْ 

ٰ
وَل لِيَظْلِمَهُمْ   ُ ّٰ

الل  
َ

ان
َ
ك

 ۗ
َ

يَظْلِمُوْن

 
ْ

ن
َ
ا ىٓ 

ٰ
وْاۤ السُّ سَاءُۤوا 

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال عَاقِبَةَ   

َ
ان

َ
ك مَّ 

ُ
ث 	-10

  ࣖ 
َ

انُوْا بِهَا يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ِ وَك

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ك

 
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
مَّ اِل

ُ
مَّ يُعِيْدُهٗ ث

ُ
قَ ث

ْ
ل خَ

ْ
ُ يَبْدَؤُا ال ّٰ

لل
َ
ا 	-11
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12. Pada hari (ketika) terjadi kiamat, para 
pendurhaka terdiam berputus asa. 

13. Tidak mungkin ada pemberi syafaat 
(perto longan) bagi mereka dari berhala-
berhala yang mereka anggap sekutu 
Allah, bahkan mereka meng ingkari 
berhala-berhalanya itu.583) 

14. Pada hari (ketika) terjadi kiamat, pada 
hari itu, manusia terpecah-pecah (dalam 
kelom pok). 

15. Adapun orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, mereka bergembira di 
dalam taman (surga). 

16. Adapun orang-orang yang kufur dan men -
dustakan ayat-ayat Kami serta (meng-
ingkari) pertemuan (hari) Akhirat, mereka 
itu tetap berada di dalam azab (neraka). 

17. Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu 
berada pada waktu senja dan waktu 
pagi. 

18. Segala puji hanya bagi-Nya di langit dan 
di bumi, pada waktu petang dan pada 
saat kamu berada pada waktu siang.584) 

19. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan menghidupkan bumi 
setelah mati (ke ring). Seperti itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur).

Bukti Kebesaran dan Kekuasaan Allah 
yang Sempurna
20. Di antara tanda-tanda (kebesaran dan 

kekuasaan)-Nya adalah bahwa Dia men-
ciptakan (leluhur) kamu (Nabi Adam) dari 
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (men-
jadi) manusia yang bertebaran.

583) Menurut sebagian mufasir, ayat ini diartikan, ‘bahkan mereka menjadi kafir disebabkan oleh berhala-berhala.’
584) Menurut sebagian mufasir, maksud ‘bertasbih’ pada ayat 17 adalah menegakkan salat sebab di dalam salat 
terdapat bacaan tasbih. Ayat 17 dan 18 menerangkan waktu salat yang lima.

 
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
اعَةُ يُبْلِسُ ال وْمُ السَّ

ُ
وَيَوْمَ تَق 	-12

انُوْا 
َ
وَك ؤُا  عٰۤ

َ
شُف اىِٕۤهِمْ 

َ
شُرَك نْ  مِّ هُمْ 

َّ
ل نْ 

ُ
يَك مْ 

َ
وَل 	-13

فِرِيْنَ 
ٰ
اىِٕۤهِمْ ك

َ
بِشُرَك

 
َ

وْن
ُ
ق رَّ

َ
تَف اعَةُ يَوْمَىِٕذٍ يَّ وْمُ السَّ

ُ
وَيَوْمَ تَق 	-14

هُمْ فِيْ 
َ
لِحٰتِ ف وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
ف 	-15

 
َ

بَرُوْن حْ
ُّ

رَوْضَةٍ ي

ائِۤ 
َ
وَلِق يٰتِنَا 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
وكَ رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا 	-16

 
َ

حْضَرُوْن
ُ

ابِ م
َ

عَذ
ْ
كَ فِى ال ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
خِرَةِ ف

ٰ
ا

ْ
ال

 
َ

 وَحِيْنَ تُصْبِحُوْن
َ

ِ حِيْنَ تُمْسُوْن
ّٰ

سُبْحٰنَ الل
َ
ف 	-17

ا  وَعَشِيًّ رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ فِى  حَمْدُ 

ْ
ال هُ 

َ
وَل 	-18

 
َ

حِيْنَ تُظْهِرُوْن وَّ

مِنَ  تَ  مَيِّ
ْ
ال خْرِجُ 

ُ
وَي تِ  مَيِّ

ْ
ال مِنَ  يَّ  حَ

ْ
ال خْرِجُ 

ُ
ي 	-19

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
وكَ مَوْتِهَاۗ  بَعْدَ  رْضَ 

َ
ا

ْ
ال يِ  حْ

ُ
وَي يِّ 

حَ
ْ
ال

 ࣖ 
َ

خْرَجُوْن
ُ

ت

نْتُمْ 
َ
مَّ اِذَآ ا

ُ
نْ تُرَابٍ ث مْ مِّ

ُ
ك

َ
ق

َ
 خَل

ْ
ن

َ
يٰتِهٖٓ ا

ٰ
وَمِنْ ا 	-20

 
َ

شِرُوْن
َ
ت
ْ
بَشَرٌ تَن
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21. Di antara tanda-tanda (kebesaran dan ke-
kuasaan)-Nya ialah bahwa Dia men cip-
takan pasangan-pasangan untuk mu dari 
(jenis) dirimu sendiri agar ka mu merasa 
tenteram kepadanya. Dia men jadikan di 
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Se sungguh nya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (ke-
besaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

22. Di antara tanda-tanda (kebesaran dan ke-
kuasaan)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, per beda an bahasa dan warna kulit-
mu. Sesung  guhnya pada yang de mikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (ke-
besaran Allah) bagi orang-orang yang ber-
ilmu. 

23. Di antara tanda-tanda (kebesaran dan ke-
kua saan)-Nya ialah tidurmu pada waktu 
malam dan siang serta usahamu men-
cari sebagian dari karunia-Nya. Sesung-
guhnya pada yang demikian itu benar-
benar ter dapat tanda-tanda (ke besaran 
dan ke kuasa an Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan. 

24. Di antara tanda-tanda (kebesaran dan 
kekuasaan)-Nya ialah bahwa Dia mem-
perlihatkan kilat kepadamu untuk (me-
nimbulkan) ketakutan dan harapan. Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu 
dengannya Dia menghidupkan bumi 
setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.  

25. Di antara tanda-tanda (kebesaran dan 
kekuasaan)-Nya adalah bahwa berdirinya 
langit dan bumi dengan kehendak-Nya. 
Kemudian, apabila Dia memanggil kamu 
(pada hari Kiamat) dengan sekali panggil 
dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari 
kubur).

26. Milik-Nyalah siapa yang ada di langit dan 
di bumi. Semuanya tunduk kepada-Nya.

Keniscayaan Hari Kebangkitan
27. Dialah yang memulai penciptaan, kemu -

dian mengembalikannya (menghidup-

زْوَاجًا 
َ
مْ ا

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
ك

َ
قَ ل

َ
 خَل

ْ
ن

َ
يٰتِهٖٓ ا

ٰ
وَمِنْ ا 	-21

رَحْمَةًۗ  ةً وَّ وَدَّ مْ مَّ
ُ
 بَيْنَك

َ
يْهَا وَجَعَل

َ
نُوْٓا اِل

ُ
سْك

َ
ت
ّ
لِ

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن

رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قُ 

ْ
خَل يٰتِهٖ 

ٰ
ا وَمِنْ  	-22

ذٰلِكَ  فِيْ   
َّ

اِن مْۗ 
ُ
وَانِك

ْ
ل
َ
وَا مْ 

ُ
تِك

َ
سِن

ْ
ل
َ
ا  

ُ
اف

َ
وَاخْتِل

عٰلِمِيْنَ 
ْ
ل
ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
ل

مْ 
ُ
هَارِ وَابْتِغَاۤؤكُ يْلِ وَالنَّ

َّ
مْ بِال

ُ
يٰتِهٖ مَنَامُك

ٰ
وَمِنْ ا 	-23 

 
َ

وْمٍ يَّسْمَعُوْن
َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
ضْلِهٖۗ اِن

َ
نْ ف مِّ

 
ُ

ل يُنَزِّ طَمَعًا وَّ ا وَّ
ً
بَرْقَ خَوْف

ْ
مُ ال

ُ
يٰتِهٖ يُرِيْك

ٰ
وَمِنْ ا 	-24

رْضَ بَعْدَ مَوْتِهَاۗ 
َ
ا

ْ
يُحْيٖ بِهِ ال

َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف مِنَ السَّ

 
َ

وْن
ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن

مْرِهٖۗ  
َ
رْضُ بِا

َ
ا

ْ
مَاءُۤ وَال وْمَ السَّ

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
يٰتِهٖٓ ا

ٰ
وَمِنْ ا 	-25

نْتُمْ 
َ
ا اِذَآ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال نَ  مِّ دَعْوَةًۖ  مْ 

ُ
دَعَاك اِذَا  مَّ 

ُ
ث

 
َ

خْرُجُوْن
َ

ت

 
َ

نِتُوْن
ٰ
هٗ ق

َّ
 ل

ٌّ
ل

ُ
رْضِۗ  ك

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال هٗ مَنْ فِى السَّ

َ
وَل 	-26

وَهُوَ  يُعِيْدُهٗ  مَّ 
ُ
ث قَ 

ْ
ل خَ

ْ
ال يَبْدَؤُا  ذِيْ 

َّ
ال وَهُوَ  	-27
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kan  nya) lagi (setelah kehancurannya). 
(Hal) Itu lebih mudah bagi-Nya. Milik-
Nyalah sifat yang tertinggi di langit dan 
di bumi. Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.

Bukti Keesaan Allah 
28. Dia membuat perumpamaan bagimu 

dari dirimu sendiri. Apakah (kamu rela 
jika) ada di antara hamba sahaya yang 
kamu miliki menjadi sekutu bagimu 
dalam (kepemilikan) rezeki yang telah 
Kami anugerahkan kepadamu, sehing-
ga kamu menjadi setara dengan mereka 
dalam hal ini?585) Kamu takut kepada 
me reka sebagaimana kamu takut kepa-
da sesamamu.586) Seperti itulah Kami 
men jelaskan tanda-tanda itu bagi kaum 
yang mengerti.

29. Akan tetapi, orang-orang yang zalim 
meng ikuti hawa nafsunya tanpa (ber-
dasarkan) ilmu. Maka, siapakah yang 
dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang telah disesatkan Allah?587) Tidak 
ada seorang penolong pun bagi mereka.

Fitrah Manusia untuk Beragama Islam
30. Maka, hadapkanlah wajahmu dengan 

lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah 
(dari) Allah yang telah mencipta kan 
manusia menurut (fitrah) itu.588) Tidak 
ada perubahan pada ciptaan Allah (ter-
sebut). Itulah agama yang lurus, tetapi ke-
banyakan manusia tidak me ngetahui.

31. (Hadapkanlah wajahmu) dalam keadaan 
kembali (bertobat) kepada-Nya. Ber-
takwa  lah kepada-Nya, laksanakanlah 
salat, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang musyrik, 

585) Perumpamaan tersebut menggambarkan bahwa tidak pantas ada persekutuan dari unsur-unsur yang tidak 
setara, misalnya antara hamba sahaya dan pemiliknya, apalagi antara makhluk dengan Allah Swt. Hal itu tentu 
lebih tidak pantas lagi.
586) Kamu merasa takut karena tidak bisa menggunakan apa yang kamu miliki tanpa seizin hamba-hamba sahaya itu. 
587) Lihat cacatan kaki surah al-Baqarah/2: 26.
588) Maksud ‘fitrah Allah’ pada ayat ini adalah ciptaan Allah Swt. Manusia diciptakan Allah Swt. dengan naluri beraga -
ma, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia yang tidak beragama tauhid, berarti ia telah menyimpang dari fitrahnya.

مٰوٰتِ  السَّ فِى  ى 
ٰ
عْل

َ
ا

ْ
ال  

ُ
مَثَل

ْ
ال هُ 

َ
وَل يْهِۗ 

َ
عَل  

ُ
هْوَن

َ
ا

حكَِيْمُࣖ  
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
رْضِۚ وَهُوَ ال

َ
ا

ْ
وَال

نْ  مْ مِّ
ُ
ك

َّ
 ل

ْ
مْۗ هَل

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
نْ ا ا مِّ

ً
ثَل مْ مَّ

ُ
ك

َ
ضَرَبَ ل 	-28

مْ 
ُ
نٰك

ْ
اءَۤ فِيْ مَا رَزَق

َ
نْ شُرَك مْ مِّ

ُ
يْمَانكُ

َ
تْ ا

َ
ك

َ
ا مَل مَّ

مْ 
ُ
تِك

َ
خِيْف

َ
ك هُمْ 

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ت سَوَاءٌۤ  فِيْهِ  نْتُمْ 

َ
ا
َ
ف

 
َ

وْن
ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
 ال

ُ
ل صِّ

َ
لِكَ نُف

ٰ
ذ

َ
مْۗ  ك

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا

مٍۗ 
ْ
عِل بِغَيْرِ  هْوَاءَۤهُمْ 

َ
ا مُوْٓا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
ال اتَّبَعَ  بَلِ  	-29

نْ  مِّ هُمْ 
َ
ل وَمَا   ۗ ُ ّٰ

الل  
َّ

ضَل
َ
ا مَنْ  هْدِيْ  يَّ مَنْ 

َ
ف

نّٰصِرِيْنَ 

تِيْ 
َّ
ِ ال

ّٰ
اۗ فِطْرَتَ الل

ً
يْنِ حَنِيْف قِمْ وَجْهَكَ لِلدِّ

َ
ا
َ
ف 	-30

ۗ ذٰلِكَ  ِ
ّٰ

قِ الل
ْ
ل  لِخَ

َ
ا تَبْدِيْل

َ
يْهَاۗ  ل

َ
طَرَ النَّاسَ عَل

َ
ف

  ۙ
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
مُۙ وَل يِّ

َ
ق

ْ
يْنُ ال الدِّ

ا 
َ
وةَ وَل

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
وْهُ وَا

ُ
يْهِ وَاتَّق

َ
۞ مُنِيْبِيْنَ اِل 	-31

مُشْركِِيْنَۙ 
ْ
وْنُوْا مِنَ ال

ُ
تَك
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32. (yaitu) orang-orang yang memecah-
belah agama mereka589) sehingga men-
jadi beberapa golongan. Setiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada 
pada mereka.

Sifat Buruk Manusia
33. Apabila manusia ditimpa oleh suatu 

bahaya, mereka menyeru Tuhannya 
dengan kembali (bertobat) kepada-Nya. 
Kemudian, apabila Dia memberikan 
sedikit rahmat-Nya590) kepada mereka, 
tiba-tiba sebagian mereka memper-
sekutu kan Tuhannya.

34. Biarkan mereka (orang-orang musyrik) 
mengingkari apa yang telah Kami anu-
gerah  kan kepada mereka. Bersenang-
senanglah, kelak kamu akan mengetahui 
(akibat buruk perbuatanmu),

35. atau pernahkah Kami menurunkan ke-
pada mereka hujah yang menjelaskan 
(membenarkan) apa yang selalu mereka 
persekutukan dengan-Nya?

36. Apabila Kami mencicipkan suatu rahmat 
kepada manusia, mereka gembira karena-
nya. (Sebaliknya,) apabila mereka ditimpa 
suatu musibah (bahaya) karena kesalahan 
mereka sendiri, seketika itu mereka ber-
putus asa.

37. Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dan mem-
batasi(-nya). Sesungguhnya pada yang 
de mi kian itu benar-benar ter dapat tanda-
tan da (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
beriman.

Anjuran Berinfak, Ketentuan Rezeki, dan 
Keniscayaan Hari Kebangkitan
38. Oleh karena itu, beri kerabat dekat 

haknya, juga orang miskin, dan orang 

589) Maksud ‘memecah belah agama mereka’ adalah meninggalkan agama tauhid dan menganut berbagai 
kepercayaan menurut keinginan mereka.
590) Yang dimaksud dengan ‘rahmat’ pada ayat ini adalah lepas dari bahaya.

 
ُّ

ل
ُ
شِيَعًاۗ  ك انُوْا 

َ
وَك دِيْنَهُمْ  وْا 

ُ
ق رَّ

َ
ف ذِيْنَ 

َّ
ال مِنَ  	-32

 
َ

رِحُوْن
َ
دَيْهِمْ ف

َ
حِزْبٍۢ بِمَا ل

نِيْبِيْنَ  مُّ هُمْ  رَبَّ دَعَوْا  ضُرٌّ  النَّاسَ  مَسَّ  وَاِذَا  	-33

رِيْقٌ 
َ
ف اِذَا  رَحْمَةً  نْهُ  مِّ هُمْ 

َ
ذَاق

َ
ا اِذَآ  مَّ 

ُ
ث يْهِ 

َ
اِل

 ۙ
َ

وْن
ُ
هِمْ يُشْركِ نْهُمْ بِرَبِّ مِّ

 
َ

مُوْن
َ
 تَعْل

َ
سَوْف

َ
عُوْاۗ ف تَمَتَّ

َ
تَيْنٰهُمْۗ  ف

ٰ
رُوْا بِمَآ ا

ُ
ف

ْ
لِيَك 	-34

بِمَا  مُ 
َّ
ل
َ
يَتَك هُوَ 

َ
ف طٰنًا 

ْ
سُل يْهِمْ 

َ
عَل نَا 

ْ
نْزَل

َ
ا مْ 

َ
ا 	-35

  
َ

وْن
ُ
انُوْا بِهٖ يُشْركِ

َ
ك

 
ْ

وَاِن بِهَاۗ  رِحُوْا 
َ
ف رَحْمَةً  النَّاسَ  نَا 

ْ
ذَق

َ
ا وَاِذَآ  	-36

هُمْ  اِذَا  يْدِيْهِمْ 
َ
ا مَتْ  دَّ

َ
ق بِۢمَا  ئَةٌ  سَيِّ تُصِبْهُمْ 

 
َ

نَطُوْن
ْ
يَق

زْقَ لِمَنْ يَّشَاءُۤ  َ يَبْسُطُ الرِّ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مْ  ا

َ
وَل

َ
ا 	-37

 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
دِرُۗ اِن

ْ
وَيَق

وَابْنَ  مِسْكِيْنَ 
ْ
وَال هٗ 

َّ
حَق رْبٰى 

ُ
ق

ْ
ال ذَا  تِ 

ٰ
ا
َ
ف 	-38
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yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari 
keridaan Allah. Mereka itulah orang-
orang yang beruntung.

39. Riba yang kamu berikan agar ber-
kembang pada harta orang lain, tidak-
lah berkembang dalam pandangan 
Allah. Adapun zakat yang kamu berikan 
dengan maksud memperoleh keridaan 
Allah, (berarti) merekalah orang-orang 
yang melipatgandakan (pahalanya).

40. Allahlah yang menciptakanmu, ke mu -
dian menganugerahkanmu rezeki, ke  mu -
di    an mematikanmu, kemudian meng       hi-
dup kanmu (kembali). Adakah di an tara 
mereka yang kamu persekutu kan (dengan 
Allah) yang dapat berbuat se suatu yang 
demikian itu? Mahasuci dan Maha tinggi 
Dia dari apa yang mereka per sekutukan.

Akibat Perbuatan Buruk Manusia
41. Telah tampak kerusakan di darat dan di 

laut disebabkan perbuatan tangan ma-
nusia. (Melalui hal itu) Allah membuat 
mereka merasakan sebagian dari (aki-
bat) perbuatan mereka agar mereka 
kem bali (ke jalan yang benar).

42. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bepergi-
an lah di bumi, lalu lihatlah bagai mana ke-
sudahan orang-orang dahulu. Kebanyak  an 
mereka adalah orang-orang musyrik.”

43. Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu 
kepada agama yang lurus (Islam) sebe-
lum datang dari Allah suatu hari (kiamat) 
yang tidak dapat ditolak. Pada hari itu 
mereka terpisah-pisah.591)

44. Siapa yang kufur, maka dia sendirilah 
yang menanggung (akibat) kekufuran-

591) Yang dimaksud dengan ungkapan ‘mereka terpisah-pisah’ adalah sebagian berada di surga, sedangkan 
sebagian lagi berada di neraka.

 ۖ ِ
ّٰ

 وَجْهَ الل
َ

ذِيْنَ يُرِيْدُوْن
َّ
ل
ّ
بِيْلِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ لِ  السَّ

 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
وَا

ا 
َ

ل
َ
مْوَالِ النَّاسِ ف

َ
 فِيْٓ ا

۠
يَرْبُوَا

ّ
بًا لِ نْ رِّ تَيْتُمْ مِّ

ٰ
وَمَآ ا 	-39

 
َ

وةٍ تُرِيْدُوْن
ٰ
نْ زكَ تَيْتُمْ مِّ

ٰ
ۚ وَمَآ ا ِ

ّٰ
يَرْبُوْا عِنْدَ الل

 
َ

وْن
ُ
مُضْعِف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
ِ ف

ّٰ
وَجْهَ الل

مْ 
ُ
يُمِيْتُك مَّ 

ُ
ث مْ 

ُ
ك

َ
رَزَق مَّ 

ُ
ث مْ 

ُ
ك

َ
ق

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-40

 مِنْ 
ُ

عَل
ْ
ف نْ يَّ مْ مَّ

ُ
اىِٕۤك

َ
 مِنْ شُرَك

ْ
مْۗ هَل

ُ
يِيْك حْ

ُ
مَّ ي

ُ
ث

  ࣖ
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ى عَمَّ

ٰ
يْءٍۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

َ
نْ ش مْ مِّ

ُ
ذٰلِك

سَبَتْ 
َ
بِمَا ك بَحْرِ 

ْ
وَال بَرِّ 

ْ
ال فِى  سَادُ 

َ
ف

ْ
ال ظَهَرَ  	-41

وْا 
ُ
عَمِل ذِيْ 

َّ
ال بَعْضَ  هُمْ 

َ
لِيُذِيْق النَّاسِ  يْدِى 

َ
ا

 
َ

هُمْ يَرْجِعُوْن
َّ
عَل

َ
ل

 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرُوْا ك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
ل

ُ
ق 	-42

شْركِِيْنَ  رُهُمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

َ
ان

َ
ۗ  ك

ُ
بْل

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
عَاقِبَةُ ال

يَ  تِ
ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
بْلِ ا

َ
مِ مِنْ ق يِّ

َ
ق

ْ
يْنِ ال لِلدِّ قِمْ وَجْهَكَ 

َ
ا
َ
ف 	-43

 
َ

عُوْن دَّ ِ يَوْمَىِٕذٍ يَّصَّ
ّٰ

هٗ مِنَ الل
َ
ا مَرَدَّ ل

َّ
يَوْمٌ ل

صَالِحًا   
َ

عَمِل وَمَنْ  رُهٗۚ 
ْ
ف

ُ
يْهِ ك

َ
عَل

َ
ف رَ 

َ
ف

َ
مَنْ ك 	-44
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nya. Siapa yang mengerjakan kebajikan, 
maka mereka menyiapkan untuk diri 
mereka sendiri (tempat yang menye-
nang kan) 

45. agar Allah menganugerahkan balasan 
(pahala) dari karunia-Nya kepada orang-
orang yang beriman dan beramal saleh. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang kafir. 

Bukti Kekuasaan dan Keesaan Allah 
berupa Angin dan Hujan 
46. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

adalah bahwa Dia mengirimkan angin 
sebagai pembawa berita gembira592) 

agar kamu merasakan sebagian dari 
rahmat-Nya, agar kapal dapat berlayar 
dengan perintah-Nya, agar kamu dapat 
mencari sebagian dari karunia-Nya, dan 
agar kamu bersyukur.

47. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
utus sebelum engkau (Nabi Muham  mad) 
bebera pa orang rasul kepada kaum-
nya. Mereka datang kepadanya dengan 
membawa keterangan-keterangan (yang 
cukup), lalu Kami melakukan pem balasan 
terhadap orang-orang yang durhaka.593) 
Merupakan tanggung jawab Kami me-
nolong orang-orang mukmin. 

48. Allahlah yang mengirim angin, lalu ia 
(angin) menggerakkan awan, kemudian 
Dia (Allah) membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya dan 
Dia men jadikannya bergumpal-gumpal, 
lalu engkau melihat hujan keluar dari 
celah-celah nya. Maka, apabila Dia me-
nurunkannya kepada hamba-hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya, seketika itu pula 
mereka bergembira.

592) Maksud ‘pembawa berita gembira’ adalah awan tebal yang ditiup angin lalu menurunkan hujan, sehingga 
dapat dirasakan rahmat Allah Swt. dengan tumbuhnya biji-bijian yang telah disemaikan dan menghijaunya 
tanaman-tanaman serta berbuahnya tumbuh-tumbuhan.
593) Ketika rasul-rasul datang membawa keterangan kepada kaumnya, sebagian mereka memercayainya, 
sedangkan sebagian yang lain mendustakannya, bahkan ada yang menyakitinya. Maka, Allah Swt. membalasnya 
dengan menurunkan azab kepada orang yang berdosa seperti itu.

 ۙ
َ

سِهِمْ يَمْهَدُوْن
ُ
نْف

َ
لِا

َ
ف

لِحٰتِ مِنْ  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
لِيَجْزِيَ ال 	-45

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
ضْلِهٖۗ  اِنَّهٗ ل

َ
ف

رٰتٍ  مُبَشِّ يٰحَ  الرِّ  
َ

يُّرْسِل  
ْ

ن
َ
ا يٰتِهٖٓ 

ٰ
ا وَمِنْ  	-46

كُ 
ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال وَلِتَجْرِيَ  حْمَتِهٖ  رَّ نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
لِيُذِيْق وَّ

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ضْلِهٖ وَل

َ
بْتَغُوْا مِنْ ف

َ
مْرِهٖ وَلِت

َ
بِا

وْمِهِمْ 
َ
ق ى 

ٰ
اِل ا 

ً
رُسُل بْلِكَ 

َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-47

ذِيْنَ 
َّ
ال مِنَ  مْنَا 

َ
ق

َ
انْت

َ
ف تِ 

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال جَاءُۤوْهُمْ 

َ
ف

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
يْنَا نَصْرُ ال

َ
اۖ عَل

ًّ
 حَق

َ
ان

َ
جْرَمُوْاۗ وَك

َ
ا

سَحَابًا  ثِيْرُ 
ُ
ت
َ
ف يٰحَ  الرِّ  

ُ
يُرْسِل ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-48

هٗ 
ُ
عَل جْ

َ
وَي يَشَاءُۤ   

َ
يْف

َ
مَاءِۤ ك السَّ فِى  يَبْسُطُهٗ 

َ
ف

اِذَآ 
َ
ف لِهٖۚ 

ٰ
خِل مِنْ  خْرجُُ 

َ
ي وَدْقَ 

ْ
ال تَرَى 

َ
ف ا 

ً
كِسَف

هُمْ  اِذَا  عِبَادِهٖٓ  مِنْ  يَّشَاءُۤ  مَنْ  بِهٖ  صَابَ 
َ
ا

 ۚ
َ

بْشِرُوْن
َ
يَسْت
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49. Padahal, sebelum hujan diturunkan, me -
reka benar-benar telah berputus asa.

50. Perhatikanlah jejak-jejak rahmat Allah, 
bagaimana Dia menghidupkan bumi 
setelah mati (kering). Sesungguhnya 
(Zat yang melakukan) itu pasti berkuasa 
menghidupkan orang yang telah mati. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

51. Sungguh, jika Kami mengirimkan angin, 
lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuh-
an) itu menguning (kering dan rusak), 
niscaya setelah itu mereka tetap ber -
buat ingkar. 

52. Sesungguhnya engkau (Nabi Muham-
mad) tidak akan sanggup men jadikan 
orang-orang yang mati dan orang-
orang yang tuli dapat mendengar 
seru an apabila mereka berpaling ke 
belakang.594)

53. Engkau bukanlah pemberi petunjuk bagi 
orang-orang yang buta (mata hatinya) 
dari kese satannya. Engkau tidak dapat 
men jadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang yang beriman pada ayat-
ayat Kami dan mereka berserah diri.

Fase Perjalanan Manusia di Dunia
54. Allah adalah Zat yang menciptakan-

mu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
men jadikan (-mu) kuat setelah keadaan 
lemah. Lalu, Dia menjadi kan  (-mu) 
lemah (kembali) setelah ke adaan kuat 
dan beruban.595) Dia mencipta kan apa 
yang Dia kehendaki. Dia Maha Me nge-
tahui lagi Mahakuasa.

594) Orang kafir itu disamakan oleh Allah Swt. dengan orang mati yang tidak mungkin lagi mendengarkan seruan 
kebenaran. Sama juga seperti orang tuli yang tidak bisa mendengar panggilan sama sekali apabila mereka 
membelakangi orang yang memanggilnya.
595) Kata ‘lemah’ yang pertama berarti ‘masa ketika masih berupa nutfah’. Kata ‘lemah’ yang kedua berarti ‘masa 
kanak-kanak’. Adapun kata ‘kuat’ berarti ‘masa muda’.

نْ  مِّ يْهِمْ 
َ
عَل  

َ
ل نَزَّ يُّ  

ْ
ن

َ
ا بْلِ 

َ
ق مِنْ  انُوْا 

َ
ك  

ْ
وَاِن 	-49

مُبْلِسِيْنَۚ 
َ
بْلِهٖ ل

َ
ق

يِ  حْ
ُ

ي  
َ

يْف
َ
ك  ِ

ّٰ
الل رَحْمَتِ  رِ 

ٰ
ث
ٰ
ا ٰٓى  اِل انْظُرْ 

َ
ف 	-50

ىۚ 
ٰ
مَوْت

ْ
ال مُحْيِ 

َ
ل ذٰلِكَ   

َّ
اِن مَوْتِهَاۗ  بَعْدَ  رْضَ 

َ
ا

ْ
ال

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
وَهُوَ عَل

وْا مِنْۢ 
ُّ
ظَل

َّ
ا ل رًّ

َ
وْهُ مُصْف

َ
رَا

َ
ا ف حً

ْ
نَا رِي

ْ
رْسَل

َ
ىِٕنْ ا

َ
وَل 	-51

 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
بَعْدِهٖ يَك

عَاءَۤ  مَّ الدُّ سْمِعُ الصُّ
ُ
ا ت

َ
ى وَل

ٰ
مَوْت

ْ
سْمِعُ ال

ُ
ا ت

َ
اِنَّكَ ل

َ
ف 	-52

وْا مُدْبِرِيْنَ 
َّ
اِذَا وَل

سْمِعُ 
ُ
 ت

ْ
تِهِمْۗ اِن

َ
ل
ٰ
عُمْيِ عَنْ ضَل

ْ
نْتَ بِهٰدِ ال

َ
وَمَآ ا 	-53

 ࣖ 
َ

سْلِمُوْن هُمْ مُّ
َ
يٰتِنَا ف

ٰ
ؤْمِنُ بِا ا مَنْ يُّ

َّ
اِل

 
َ

جَعَل مَّ 
ُ
ث ضَعْفٍ  نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ق

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا  ۞ 	-54

ةٍ  وَّ
ُ
ق بَعْدِ  مِنْۢ   

َ
مَّ جَعَل

ُ
ث ةً  وَّ

ُ
ق بَعْدِ ضَعْفٍ  مِنْۢ 

عَلِيْمُ 
ْ
ال وَهُوَ  يَشَاءُۤۚ  مَا  قُ 

ُ
ل خْ

َ
ي شَيْبَةًۗ  وَّ ا 

ً
ضَعْف

دِيْرُ 
َ
ق

ْ
ال
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Hari Kebangkitan sebagai Kelanjutan 
Perjalanan Manusia di Dunia
55. Pada hari (ketika) terjadi kiamat, para 

pendurhaka (kafir) bersumpah bahwa 
mereka berdiam (dalam kubur) hanya 
sesaat (saja).596) Begitulah dahulu mere-
ka dipalingkan (dari kebenaran).

56. Orang-orang yang diberi ilmu dan iman 
ber kata (kepada orang-orang kafir), 
“Sung guh, kamu benar-benar telah 
berdiam (dalam kubur) menurut ke-
tetapan Allah sampai hari Kebangkitan. 
Maka, inilah hari Kebangkitan itu, tetapi 
dahulu kamu tidak mengetahui (bahwa 
itu benar adanya).”

57. Pada hari itu tidak berguna (lagi) dalih 
(dan permintaan maaf) orang-orang 
yang zalim dan mereka tidak pula diberi 
kesempatan untuk bertobat lagi. 

Pentingnya Penyebutan Tanda-Tanda 
Kebesaran Allah dan Perintah untuk 
Bersabar
58. Sungguh, Kami benar-benar telah men-

jelaskan dalam Al-Qur’an ini segala 
macam perumpa ma an kepada manusia. 
Sungguh, jika engkau membawa suatu 
ayat kepada mereka, pastilah orang-
orang kafir itu akan berkata, “Kamu 
hanyalah pembuat kepalsuan belaka.” 

59. Demikianlah Allah mengunci hati orang-
orang yang tidak (mau) mengetahui. 

60. Maka, bersabarlah engkau (Nabi 
Muham     mad)! Sesungguhnya janji Allah 
itu benar. Jangan sampai orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-
ayat Allah) itu membuat engkau ber-
sedih.

596) Sebagaimana mereka berdusta dalam perkataan mereka ini, seperti itu pulalah mereka selalu berdusta di 
dunia.

مَا  ەۙ   
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
ال سِمُ 

ْ
يُق اعَةُ  السَّ وْمُ 

ُ
تَق وَيَوْمَ  	-55

 
َ

وْن
ُ
ك

َ
انُوْا يُؤْف

َ
لِكَ ك

ٰ
ذ

َ
يْرَ سَاعَةٍۗ  ك

َ
بِثُوْا غ

َ
ل

تُمْ 
ْ
بِث

َ
دْ ل

َ
ق

َ
 ل

َ
اِيْمَان

ْ
مَ وَال

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-56

يَوْمُ  ا 
َ

هٰذ
َ
ف بَعْثِۖ 

ْ
ال يَوْمِ  ى 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
الل بِ 

ٰ
فِيْ كِت

 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
تُمْ ل

ْ
ن
ُ
مْ ك

ُ
ك كِنَّ

ٰ
بَعْثِ وَل

ْ
ال

ا 
َ
هُمْ وَل

ُ
مُوْا مَعْذِرَت

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
عُ ال

َ
ا يَنْف

َّ
يَوْمَىِٕذٍ ل

َ
ف 	-57

 
َ

بُوْن
َ
هُمْ يُسْتَعْت

 ِ
ّ

ل
ُ
نِ مِنْ ك

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ا ال

َ
اسِ فِيْ هٰذ دْ ضَرَبْنَا لِلنَّ

َ
ق

َ
وَل 	-58

ا  رُوْٓ
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
نَّ ال

َ
وْل

ُ
يَق

َّ
يَةٍ ل

ٰ
تَهُمْ بِا

ْ
ىِٕنْ جِئ

َ
مَثَلٍۗ وَل

 
َ

وْن
ُ
ا مُبْطِل

َّ
نْتُمْ اِل

َ
 ا

ْ
اِن

ا 
َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال وْبِ 

ُ
ل
ُ
ق ى 

ٰ
عَل  ُ ّٰ

الل يَطْبَعُ  لِكَ 
ٰ

ذ
َ
ك 	-59

 
َ

مُوْن
َ
يَعْل

كَ  نَّ
َّ
يَسْتَخِف ا 

َ
ل وَّ حَقٌّ   ِ

ّٰ
الل وَعْدَ   

َّ
اِن اصْبِرْ 

َ
ف 	-60

  ࣖ 
َ

ا يُوْقِنُوْن
َ
ذِيْنَ ل

َّ
ال
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LUQMĀN
(LUQMAN)

Makkiyyah, Surah ke-31: 34 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Fungsi Al-Qur’an dan Sifat Orang Mukmin
1. Alif	Lām	Mīm.

2. Itulah ayat-ayat Al-Kitab (Al-Qur’an) 
yang penuh hik mah,

3. sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan,

4. (yaitu) orang-orang yang menegakkan 
salat, menunaikan zakat, dan meyakini 
adanya akhirat.

5. Merekalah yang mendapat petunjuk 
dari Tuhannya dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.

Perbedaan Tanggapan Orang Mukmin 
dan Orang Kafir terhadap Al-Qur’an
6. Di antara manusia ada orang yang 

membeli percakapan kosong untuk me-
nye satkan (manusia) dari jalan Allah 
tanpa ilmu dan menjadikannya olok-
olokan. Mere ka itu akan memperoleh 
azab yang menghi na kan.

7. Apabila dibacakan kepadanya597) ayat-
ayat Kami, dia berpaling dengan me-
nyom bong  kan diri seolah-olah dia 
tidak men   de ngar nya, seakan-akan ada 
sumbatan di kedua telinganya. Maka, 
beri  lah kabar gembira kepadanya de-
ngan azab yang pedih.

597) Pesan dari ayat ini ditujukan kepada orang yang mempergunakan percakapan kosong (segala hal yang 
memalingkan hati dari ketaatan kepada Allah Swt.) untuk menyesatkan manusia.

 ۗ المّۤۤ 	-1
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لِيْمٍ
َ
ا
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8. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman dan mengerjakan kebajikan, bagi-
nya surga-surga yang penuh kenikmatan.

9. Mereka kekal di dalamnya sebagai janji 
Allah yang benar. Dia Mahaperkasa lagi 
Mahabijak sana.

Bukti Keesaan Allah melalui Penciptaan 
Langit dan Bumi
10. Dia menciptakan langit tanpa tiang 

(seperti) yang kamu lihat dan meletakkan 
di bumi gunung-gunung (yang kokoh) 
agar ia tidak menggoncangkanmu serta 
menyebarkan padanya (bumi) segala 
jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit,  lalu 
Kami menumbuhkan padanya segala 
pasangan yang baik.

11.  Inilah ciptaan Allah. Maka, perlihat kan-
lah kepadaku apa yang telah di cipta-
kan oleh (sembahanmu) selain-Nya. 
Sebenar nya orang-orang zalim itu ber-
ada di dalam kesesatan yang nyata.

Kisah Luqman dan Anaknya
12. Sungguh, Kami benar-benar telah mem-

beri kan hikmah kepada Luqman, yaitu, 
“Bersyu kur lah kepada Allah! Siapa yang 
bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur 
untuk dirinya sendiri. Siapa yang kufur 
(tidak bersyukur), sesungguhnya Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.”

13. (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai 
anakku, janganlah mempersekutukan 
Allah! Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) itu benar-benar kezaliman yang 
besar.”

14. Kami mewasiatkan kepada manusia 
(agar berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menya pih nya dalam dua 

هُمْ 
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َّ

مْ وَبَث
ُ
 تَمِيْدَ بِك
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tahun.598) (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) 
kembali.

15. Jika keduanya memaksamu untuk mem-
perse ku tu kan-Ku dengan sesuatu yang 
engkau tidak punya ilmu tentang itu, 
janganlah patuhi keduanya, (tetapi) per-
gaulilah keduanya di dunia dengan baik 
dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-
Ku kamu kembali, lalu Aku beri tahu-
kan kepadamu apa yang biasa kamu 
kerjakan.

16. (Luqman berkata,) “Wahai anakku, se-
sung guh nya jika ada (suatu perbuatan) 
seberat biji sawi dan berada dalam batu, 
di langit, atau di bumi, niscaya Allah 
akan menghadirkannya (untuk diberi 
balasan). Sesungguhnya Allah Maha-
lembut599) lagi Mahateliti.

17. Wahai anakku, tegakkanlah salat dan 
suruh lah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
mungkar serta bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk urusan yang 
(harus) diutamakan.

18. Janganlah memalingkan wajahmu dari 
manusia (karena sombong) dan jangan-
lah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
setiap orang yang sombong lagi sangat 
membanggakan diri.

19. Berlakulah wajar dalam berjalan600) dan 
lembutkanlah suaramu. Sesungguh nya 
se   buruk-buruk suara ialah suara keledai.”

598) Selambat-lambat waktu menyapih ialah sampai anak berumur 2 tahun.
599) ‘Allah Mahahalus’ artinya ialah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya.
600) Ketika berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat.
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ا
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Celaan terhadap Kaum Musyrik
20. Tidakkah kamu memperhatikan bahwa 

sesungguhnya Allah telah menundukkan 
apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi untukmu. Dia (juga) me-
nyempurnakan nikmat-nikmat-Nya yang 
lahir dan batin untukmu. Akan tetapi, di 
antara manusia ada yang membantah 
(keesaan) Allah tanpa (berdasarkan) ilmu, 
petunjuk, dan kitab suci yang menerangi.

21. Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Ikutilah apa yang diturunkan Allah!” 
mereka menjawab, “(Tidak). Kami 
justru (hanya) mengikuti kebiasaan yang 
kami dapati dari nenek moyang kami.” 
Apakah (mereka akan mengikuti nenek 
moyang mereka,) walaupun sebenarnya 
setan menyeru mereka ke dalam azab 
api yang menyala-nyala (neraka)?

22. Siapa yang berserah diri kepada Allah 
dan dia seorang muhsin, maka sungguh 
dia telah berpegang teguh pada buhul 
(tali) yang kokoh. Hanya kepada Allah 
kesudahan segala urusan.

23. Siapa yang kufur, maka janganlah ke-
kufuran nya itu membuatmu (Nabi 
Muham mad) se dih. Kepada Kamilah 
tempat kembali mere ka, lalu Kami mem-
beri takan kepadanya apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati.

24. Kami membiarkan mereka bersenang-
senang sebentar, kemudian Kami me-
maksa mereka (masuk) ke dalam azab 
yang keras.

Bukti Wujud Allah, Keluasaan Ilmu-Nya, 
dan Keniscayaan Hari Kebangkitan
25. Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) 

bertanya kepada mereka, “Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?” 
pasti mereka akan menjawab, “Allah.” 
Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” 

مٰوٰتِ  ا فِى السَّ مْ مَّ
ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
َ سَخ ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مْ تَرَوْا ا

َ
ل
َ
ا 	-20

مْ نِعَمَهٗ ظَاهِرَةً 
ُ
يْك

َ
سْبَغَ عَل

َ
رْضِ وَا

َ
ا

ْ
وَمَا فِى ال

ِ بِغَيْرِ 
ّٰ

 فِى الل
ُ

ادِل جَ
ُّ

بَاطِنَةًۗ وَمِنَ النَّاسِ مَنْ ي وَّ

نِيْرٍ بٍ مُّ
ٰ
ا كِت

َ
ل ا هُدًى وَّ

َ
ل مٍ وَّ

ْ
عِل

وْا 
ُ
ال

َ
ق  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
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tetapi kebanyakan mereka tidak me-
ngetahui.

26. Milik Allahlah apa yang di langit dan 
di bumi. Sesungguhnya Allahlah Yang 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.

27. Seandainya pohon-pohon di bumi men-
jadi pena dan lautan (menjadi tinta) 
ditambah tujuh lautan lagi setelah 
(kering)-nya, niscaya tidak akan pernah 
habis kalimatullah601) (ditulis dengannya). 

Sesung  guhnya Allah Mahaperka sa lagi 
Maha bijaksana.

28. Menciptakan dan membangkitkan kamu 
(bagi Allah) hanyalah seperti (mudahnya 
menciptakan dan membangkitkan) satu 
jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.

29. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 
se sung guhnya Allah memasukkan malam 
ke da lam siang, memasukkan siang 
ke dalam ma lam, dan menundukkan 
matahari dan bu lan, masing-masing ber-
edar sampai pada wak tu yang ditentu  kan? 
(Tidakkah pula eng kau memper hati kan 
bahwa) sesungguh nya Allah Mahateliti 
terhadap apa yang ka mu kerjakan?

30. Demikian itu karena sesungguhnya Allah-
lah (Tuhan) yang sebenar-benar nya, apa 
saja yang mereka seru selain Allah adalah 
batil, dan sesungguhnya Allahlah Yang 
Mahatinggi lagi Mahabesar.

31. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 
se sungguhnya kapal itu berlayar di laut 
berkat nikmat Allah agar Dia memper-
lihatkan kepadamu sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran)-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda bagi setiap orang yang sangat 
sabar dan banyak bersyukur.

601) Yang dimaksud dengan ‘kalimatullah’ pada ayat ini adalah ilmu dan hikmah-Nya.
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ْ
ال وَّ

َ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰ
لِمٰتُ الل

َ
نَفِدَتْ ك

احِدَةٍۗ  سٍ وَّ
ْ
نَف

َ
ا ك

َّ
اِل مْ 

ُ
بَعْثُك ا 

َ
وَل مْ 

ُ
ك

ُ
ق

ْ
مَا خَل 	-28	

َ سَمِيْعٌۢ بَصِيْرٌ ّٰ
 الل

َّ
اِن

وَيُوْلِجُ  هَارِ  النَّ فِى   
َ

يْل
َّ
ال يُوْلِجُ   َ ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ا تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-29

 
ٌّ

ل
ُ
مَرَۖ  ك

َ
ق

ْ
مْسَ وَال رَ الشَّ

َّ
يْلِ وَسَخ

َّ
هَارَ فِى ال النَّ

 
َ

وْن
ُ
َ بِمَا تَعْمَل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ا ى وَّ سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا جرِْيْٓ اِل

َّ
ي

خَبِيْرٌ

 مِنْ 
َ

 مَا يَدْعُوْن
َّ

ن
َ
حَقُّ وَا

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ذٰلِكَ بِا 	-30

بِيْرُ ࣖ
َ
ك

ْ
عَلِيُّ ال

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ۙ وَا

ُ
بَاطِل

ْ
دُوْنِهِ ال

بِنِعْمَتِ  بَحْرِ 
ْ
ال فِى  جرِْيْ 

َ
كَ ت

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال  

َّ
ن

َ
ا تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-31

 ِ
ّ

ل
ُ
ك

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
يٰتِهٖۗ اِن

ٰ
نْ ا مْ مِّ

ُ
يُرِيَك ِ لِ

ّٰ
الل

وْرٍ
ُ
ارٍ شَك صَبَّ
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32. Apabila mereka digulung ombak besar 
seperti awan tebal, mereka menyeru 
kepada Allah dengan memurnikan keta-
atan hanya bagi-Nya. Kemudian, ketika 
Allah menye lamatkan mereka sampai 
di daratan, sebagian kecil (saja) di 
antara mereka yang tetap me nempuh 
jalan yang lurus.602) Tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain peng-
khianat yang tidak berterima kasih.

Perintah Takwa dan Rahasia Kegaiban
33. Wahai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu dan takutlah akan hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat 
membela anaknya dan seorang anak tidak 
dapat (pula) membela bapaknya sedikit 
pun! Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu 
diperdaya oleh kehidupan dunia dan 
jangan sampai karena (kebaikan-kebaikan) 
Allah kamu diperdaya oleh penipu.

34. Sesungguhnya Allah memiliki penge-
tahuan tentang hari Kiamat, menurun-
kan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. Tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan dia kerjakan besok.603) 
(Begitu pula,) tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahateliti.

AS-SAJDAH
(SAJDAH)

Makkiyyah, Surah ke-32: 30 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

602) Yang dimaksud ‘jalan yang lurus’ adalah mengakui keesaan Allah Swt.
603) Manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan dikerjakannya besok atau yang akan 
diperolehnya, namun mereka diwajibkan berusaha.

 َ ّٰ
الل دَعَوُا  لِ 

َ
ل الظُّ

َ
ك وجٌْ  مَّ شِيَهُمْ 

َ
غ وَاِذَا  	-32

بَرِّ 
ْ
ال ى 

َ
اِل ىهُمْ  جّٰ

َ
ن مَّا 

َ
ل
َ
ف ەۚ  يْنَ  الدِّ هُ 

َ
ل لِصِيْنَ  خْ

ُ
م

 
ُّ

ل
ُ
ك ا 

َّ
اِل يٰتِنَآ 

ٰ
بِا حَدُ  جْ

َ
ي وَمَا  تَصِدٌۗ 

ْ
ق مُّ مِنْهُمْ 

َ
ف

وْرٍ
ُ
ف

َ
ارٍ ك خَتَّ

ا 
َّ
ل يَوْمًا  وَاخْشَوْا  مْ 

ُ
رَبَّك وْا 

ُ
اتَّق النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-33

وْدٌ هُوَ جَازٍ عَنْ 
ُ
ا مَوْل

َ
دِهٖۖ وَل

َ
ل جزِْيْ وَالِدٌ عَنْ وَّ

َ
ي

مُ 
ُ
نَّك ا تَغُرَّ

َ
ل

َ
ِ حَقٌّ ف

ّٰ
 وَعْدَ الل

َّ
اِن اۗ  ٔـً الِدِهٖ شَيْ وَّ

غَرُوْرُ
ْ
ِ ال

ّٰ
مْ بِالل

ُ
نَّك ا يَغُرَّ

َ
نْيَاۗ وَل حَيٰوةُ الدُّ

ْ
ال

 ۚ
َ

غَيْث
ْ
ال  

ُ
ل وَيُنَزِّ اعَةِۚ  السَّ مُ 

ْ
عِل عِنْدَهٗ   َ ّٰ

الل  
َّ

اِن 	-34

اذَا  سٌ مَّ
ْ
رْحَامِۗ وَمَا تَدْرِيْ نَف

َ
ا

ْ
مُ مَا فِى ال

َ
وَيَعْل

رْضٍ 
َ
ا يِّ 

َ
بِا سٌۢ 

ْ
نَف تَدْرِيْ  وَمَا  دًاۗ 

َ
غ سِبُ 

ْ
تَك

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ ࣖ ّٰ
 الل

َّ
تَمُوْتُۗ اِن
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Bukti Kerasulan Nabi Muhammad
1. Alif	Lām	Mīm.

2. Turunnya Al-Qur’an yang tidak ada kera-
guan di dalamnya berasal dari Tuhan 
semesta alam.

3. Akan tetapi, mengapa mereka (orang 
kafir) mengatakan, “Dia (Nabi Muham-
mad) telah mengada-adakan nya.” Sebalik-
nya, Al-Qur’an itulah kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu agar engkau 
mem beri peringatan kepada kaum yang 
sama sekali belum pernah dida tangi 
seorang pemberi peringatan sebelum 
engkau. (Demikian ini) agar mereka 
men da pat petunjuk.

Bukti Keesaan dan Kekuasaan Allah
4. Allah adalah Zat yang mencipta kan 

langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersema yam di atas 
‘Arasy.604) Bagimu tidak ada seo rang pun 
pelindung dan pemberi syafaat se lain 
Dia. Maka, apakah kamu tidak memper-
hatikan?

5. Dia mengatur segala urusan dari langit 
ke bumi, kemudian (segala urusan) 
itu naik kepa da-Nya605) pada hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.

6. Itu adalah (Tuhan) yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, Yang Maha-
perkasa lagi Maha Penyayang.

7. (Dia juga) yang memperindah segala 
sesuatu yang Dia ciptakan dan memulai 
penciptaan manusia dari tanah.

8. Kemudian, Dia menjadikan keturunan-
nya dari sari pati air yang hina (air mani).

604) Lihat catatan kaki surah al-A‘rāf/7: 54.
605) Yang dimaksud ‘urusan itu naik kepada-Nya’ adalah beritanya dibawa oleh malaikat. Ayat ini merupakan 
tamsil bagi kebesaran Allah Swt. dan keagungan-Nya.

  ۗ المّۤۤ 	-1

مِيْنَۗ 
َ
عٰل

ْ
بِّ ال ا رَيْبَ فِيْهِ مِنْ رَّ

َ
بِ ل

ٰ
كِت

ْ
 ال

ُ
تَنْزِيْل 	-2

كَ  بِّ
رَّ مِنْ  حَقُّ 

ْ
ال هُوَ   

ْ
بَل تَرٰىهُۚ  

ْ
اف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-3

بْلِكَ 
َ
ق نْ  مِّ نَّذِيْرٍ  نْ  مِّ تٰىهُمْ 

َ
ا آ  مَّ وْمًا 

َ
ق نْذِرَ 

ُ
لِت

َ
هُمْ يَهْتَدُوْن

َّ
عَل

َ
ل

وَمَا  رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-4

عَرْشِۗ 
ْ
ى ال

َ
مَّ اسْتَوٰى عَل

ُ
يَّامٍ ث

َ
ةِ ا بَيْنَهُمَا فِيْ سِتَّ

ا 
َ

ل
َ
ف
َ
ا شَفِيْعٍۗ   ا 

َ
ل وَّ لِيٍّ  وَّ مِنْ  دُوْنِهٖ  نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل مَا 

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
تَتَذ

مَّ يَعْرجُُ 
ُ
رْضِ ث

َ
ا

ْ
ى ال

َ
مَاءِۤ اِل مْرَ مِنَ السَّ

َ
ا

ْ
رُ ال يُدَبِّ 	-5

ا  مَِّّ سَنَةٍ   
َ

ف
ْ
ل
َ
ا دَارُهٗٓ 

ْ
مِق  

َ
ان

َ
ك يَوْمٍ  فِيْ  يْهِ 

َ
اِل

َ
وْن تَعُدُّ

حِيْمُۙ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هَادَةِ ال غَيْبِ وَالشَّ

ْ
ذٰلِكَ عٰلِمُ ال 	-6

قَ 
ْ
خَل  

َ
وَبَدَا هٗ 

َ
ق

َ
خَل يْءٍ 

َ
ش  

َّ
ل

ُ
حْسَنَ ك

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال 	-7

سَانِ مِنْ طِيْنٍ
ْ
اِن

ْ
ال

هِيْنٍۚ   اءٍۤ مَّ نْ مَّ ةٍ مِّ
َ
ل
ٰ
هٗ مِنْ سُل

َ
سْل

َ
 ن

َ
مَّ جَعَل

ُ
ث 	-8



JUZ  21 599 32. AS-SAJDAH

9. Kemudian, Dia menyempurnakannya 
dan me  niupkan roh (ciptaan)-Nya ke 
dalam (tu buh)-nya. Dia menjadikan pen-
dengaran, peng lihatan, dan hati nurani 
untuk mu. Sedikit se ka li kamu ber   syukur.

Keniscayaan Hari Akhir dan Keadaan 
Orang Kafir di Akhirat
10. Mereka berkata, “Apakah apabila kami 

telah lenyap (hancur) di dalam tanah, 
kami akan (kembali) dalam ciptaan yang 
baru?”606) Bahkan (bukan hanya itu), 
mereka pun mengingkari pertemuan 
de ngan Tuhannya.

11. Katakanlah, “Malaikat maut yang di serahi 
(tugas) untuk (mencabut nyawa)-mu akan 
me  matikan mu, kemudian kepada Tuhan-
mulah kamu akan dikembalikan.”

12. Jika sekiranya kamu melihat orang-
orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan Tuhannya, (kamu 
akan melihat se suatu yang sangat luar 
biasa dan mereka berkata,) “Ya Tuhan 
kami, kami telah melihat (hari Kiamat 
yang kami ingkari) dan mendengar (dari-
Mu kebenaran ucapan rasul-rasul-Mu). 
Maka, kembalikanlah kami (ke dunia), 
niscaya kami akan beramal saleh. 
Sesungguhnya kami (sekarang) adalah 
orang-orang yang yakin (akan adanya 
hari Kiamat).”

13. Seandainya Kami menghendaki, niscaya 
Kami menganugerahkan kepada setiap 
jiwa petun juk (bagi)-nya, tetapi telah 
berlaku ketetapan dari-Ku (bahwa) 
sungguh Aku pasti akan meme nuhi 
(neraka) Jahanam dengan jin dan 
manusia ber sama-sama.

14. Rasakanlah olehmu (azab ini) karena 
kamu melalaikan pertemuan dengan 
harimu ini (hari Kiamat). Sesungguh nya 
Kami pun melalai kan mu. Rasakanlah 
azab yang kekal karena apa yang selalu 
kamu kerjakan!”

606) Mereka dihidupkan kembali untuk menerima balasan Allah Swt. pada hari Kiamat.

 
َ

وَجَعَل وْحِهٖ  رُّ مِنْ  فِيْهِ   
َ

خ
َ
وَنَف ىهُ  سَوّٰ مَّ 

ُ
ث 	-9

ا  مَّ ا 
ً

لِيْل
َ
ق دَةَۗ  ٕـِ

ْ
ف

َ
ا

ْ
وَال بْصَارَ 

َ
ا

ْ
وَال مْعَ  السَّ مُ 

ُ
ك

َ
ل

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
ت

قٍ 
ْ
فِيْ خَل

َ
رْضِ ءَاِنَّا ل

َ
ا

ْ
نَا فِى ال

ْ
ل
َ
وْٓا ءَاِذَا ضَل

ُ
ال

َ
وَق 	-10

 
َ

فِرُوْن
ٰ
هِمْ ك اءِۤ رَبِّ

َ
 هُمْ بِلِق

ْ
جَدِيْدٍ ەۗ بَل

 
َ

ل ِ
ّ
وُك ذِيْ 

َّ
ال مَوْتِ 

ْ
ال كُ 

َ
ل مَّ مْ 

ُ
ىك

ّٰ
يَتَوَف  

ْ
ل

ُ
ق  ۞ 	-11

 ࣖ 
َ

مْ تُرْجَعُوْن
ُ
ك ى رَبِّ

ٰ
مَّ اِل

ُ
مْ ث

ُ
بِك

رُءُوْسِهِمْ  نَاكِسُوْا   
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
ال اِذِ  تَرٰىٓ  وْ 

َ
وَل 	-12

ارْجِعْنَا 
َ
بْصَرْنَا وَسَمِعْنَا ف

َ
ا رَبَّنَآ  هِمْۗ  رَبِّ عِنْدَ 

 
َ

 صَالِحًا اِنَّا مُوْقِنُوْن
ْ

نَعْمَل

كِنْ 
ٰ
وَل هُدٰىهَا  سٍ 

ْ
نَف  

َّ
ل

ُ
ك تَيْنَا 

ٰ
ا

َ
ل نَا 

ْ
شِئ وْ 

َ
وَل 	 	-13

ةِ  نَّ جِ
ْ
ال مِنَ  مَ  جَهَنَّ نَّ  ٔـَ

َ
مْل

َ
ا

َ
ل يْ  مِنِّ  

ُ
وْل

َ
ق

ْ
ال حَقَّ 

جْمَعِيْنَ 
َ
وَالنَّاسِ ا

اِنَّا  اۚ 
َ

هٰذ مْ 
ُ
يَوْمِك اءَۤ 

َ
لِق سِيْتُمْ 

َ
ن بِمَا  وْا 

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف 	-14

تُمْ 
ْ
ن
ُ
ك بِمَا  دِ 

ْ
ل خُ

ْ
ال ابَ 

َ
عَذ وْا 

ُ
وَذُوْق مْ 

ُ
سِيْنٰك

َ
ن

َ
وْن

ُ
تَعْمَل
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Karakter Orang Mukmin di Dunia dan 
Balasannya di Akhirat
15. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

iman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah 
orang-orang yang apabila diperingat kan 
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka 
me nyungkur (dalam keadaan) sujud 
dan bertasbih serta memuji Tuhannya 
dan mereka pun tidak menyombong-
kan diri.

16. Lambung (tubuh) mereka jauh dari 
tempat tidur (untuk salat malam) seraya 
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa 
takut (akan siksa-Nya) dan penuh harap 
(akan rahmat-Nya) dan mereka meng-
infakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.

17. Tidak seorang pun mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka berupa 
(macam-macam nikmat) yang me nye-
nangkan hati sebagai balasan terhadap 
apa yang selalu mereka kerjakan.

Balasan bagi Orang Mukmin dan Fasik 
18. Apakah orang mukmin sama dengan 

orang fasik (kafir)? (Pastilah) mereka 
tidak sama.

19. Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, mereka akan 
mendapat surga-surga (sebagai) tempat 
kediaman sebagai balasan atas apa yang 
selalu mereka kerjakan.

20. Adapun orang-orang yang fasik (kafir), 
tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Setiap kali mereka hendak keluar dari-
nya, mereka dikembalikan (lagi) ke 
dalamnya dan dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah azab neraka yang dahulu 
selalu kamu dustakan.”

21. Kami pasti akan menimpakan kepada 
mereka sebagian azab yang dekat (di 

وْا  رُوْا بِهَا خَرُّ ِ
ّ
ذِيْنَ اِذَا ذكُ

َّ
يٰتِنَا ال

ٰ
اِنَّمَا يُؤْمِنُ بِا 	-15

ا 
َ
ل وَهُمْ  هِمْ  رَبِّ مْدِ  بِحَ حُوْا  سَبَّ وَّ دًا  سُجَّ

 ۩ 
َ

بِرُوْن
ْ
يَسْتَك

 
َ

يَدْعُوْن مَضَاجِعِ 
ْ
ال عَنِ  جُنُوْبُهُمْ  ى 

ٰ
تَتَجَاف 	-16

َ
وْن

ُ
نٰهُمْ يُنْفِق

ْ
ا رَزَق مَِّ طَمَعًاۖ وَّ ا وَّ

ً
هُمْ خَوْف رَبَّ

عْيُنٍۚ 
َ
ةِ ا رَّ

ُ
نْ ق هُمْ مِّ

َ
خْفِيَ ل

ُ
آ ا سٌ مَّ

ْ
مُ نَف

َ
ا تَعْل

َ
ل

َ
ف 	-17

َ
وْن

ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
جَزَاءًۤۢ بِمَا ك

َ
ا يَسْتَوٗن

َ
اۗ  ل

ً
اسِق

َ
 ف

َ
ان

َ
مَنْ ك

َ
 مُؤْمِنًا ك

َ
ان

َ
مَنْ ك

َ
ف
َ
ا 	-18

هُمْ 
َ
ل
َ
ف لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
ا 	-19

َ
وْن

ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ا ۢبِمَا ك

ً
وٰىۖ  نُزُل

ْ
مَأ

ْ
تُ ال

ّٰ
جَن

مَآ 
َّ
ل
ُ
ك النَّارُ  وٰىهُمُ 

ْ
مَأ

َ
ف وْا 

ُ
سَق

َ
ف ذِيْنَ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا 	-20

فِيْهَا  عِيْدُوْا 
ُ
ا مِنْهَآ  خْرُجُوْا 

َّ
ي  

ْ
ن

َ
ا ا  رَادُوْٓ

َ
ا

تُمْ بِهٖ 
ْ
ن
ُ
ذِيْ ك

َّ
ابَ النَّارِ ال

َ
وْا عَذ

ُ
هُمْ ذُوْق

َ
 ل

َ
وَقِيْل

َ
بُوْن ِ

ّ
ذ

َ
تُك

ابِ 
َ

عَذ
ْ
 ال

َ
دْنىٰ دُوْن

َ
ا

ْ
ابِ ال

َ
عَذ

ْ
نَ ال هُمْ مِّ نَّ

َ
نُذِيْق

َ
وَل 	-21
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dunia) sebelum azab yang lebih besar 
(di akhirat) agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).

22. Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhan nya, kemudian dia ber-
paling darinya? Sesung guhnya Kami 
akan memberikan balasan kepada para 
pendosa.

Nabi Musa, Kitab Taurat, dan Sikap Kaum 
Yahudi
23. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

anu ge rah kan Kitab (Taurat) kepada 
Musa. Maka, janganlah engkau (Nabi 
Muhammad) ragu-ragu menerimanya 
(Al-Qur’an) dan Kami men jadikan Kitab 
(Taurat) itu sebagai petunjuk bagi Bani 
Israil.

24. Kami menjadikan di antara mereka itu 
pe mim pin-pemimpin yang memberi 
pe tunjuk dengan perintah Kami selama 
mereka bersabar. Mereka selalu me-
yakini ayat-ayat Kami.

25. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
me mu tuskan di antara mereka pada hari 
Kiamat apa yang dahulu selalu mereka 
perselisihkan. 

Memperkuat Ajaran tauhid, Kekuasaan 
Allah, dan Hari Perhitungan
26. Tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka 

(kaum kafir Makkah), betapa banyak 
umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, sedangkan mereka sendiri 
berjalan di tempat-tempat kediaman 
mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (ke-
kuasaan Allah). Apakah mereka tidak 
mendengarkan (memperhatikan)?

27. Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
Kami mengarahkan (awan yang me  -
ngandung) air ke bumi yang tandus, 
lalu Kami me numbuhkan dengan  nya 

َ
هُمْ يَرْجِعُوْن

َّ
عَل

َ
بَرِ ل

ْ
ك

َ
ا

ْ
ال

عْرَضَ 
َ
ا مَّ 

ُ
ث هٖ  رَبِّ يٰتِ 

ٰ
بِا رَ  ِ

ّ
ذكُ نْ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا وَمَنْ  	-22

ࣖ 
َ

قِمُوْن
َ
ت
ْ
مُجْرِمِيْنَ مُن

ْ
عَنْهَاۗ اِنَّا مِنَ ال

نْ فِيْ مِرْيَةٍ 
ُ
ا تَك

َ
ل

َ
بَ ف

ٰ
كِت

ْ
تَيْنَا مُوْسَى ال

ٰ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-23

َ
بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْلۚ

ّ
نٰهُ هُدًى لِ

ْ
اىِٕۤهٖ وَجَعَل

َ
ق

ّ
نْ لِ مِّ

ا  مَّ
َ
ل مْرِنَا 

َ
بِا  

َ
هْدُوْن يَّ ةً  ىِٕمَّ

َ
ا مِنْهُمْ  نَا 

ْ
وَجَعَل 	-24

َ
يٰتِنَا يُوْقِنُوْن

ٰ
انُوْا بِا

َ
صَبَرُوْاۗ وَك

قِيٰمَةِ فِيْمَا 
ْ
 بَيْنَهُمْ يَوْمَ ال

ُ
صِل

ْ
 رَبَّكَ هُوَ يَف

َّ
اِن 	-25

َ
وْن

ُ
تَلِف خْ

َ
انُوْا فِيْهِ ي

َ
ك

نَ  مِّ بْلِهِمْ 
َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا مْ 

َ
هُمْ ك

َ
ل يَهْدِ  مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-26

ذٰلِكَ  فِيْ   
َّ

اِن مَسٰكِنِهِمْۗ  فِيْ   
َ

يَمْشُوْن رُوْنِ 
ُ
ق

ْ
ال

َ
ا يَسْمَعُوْن

َ
ل

َ
ف
َ
يٰتٍۗ ا

ٰ
ا

َ
ل

جرُُزِ 
ْ
رْضِ ال

َ
ا

ْ
ى ال

َ
مَاءَۤ اِل

ْ
سُوْقُ ال

َ
نَّا ن

َ
مْ  ا

َ
وَل

َ
ا 	-27

سُهُمْۗ 
ُ
نْف

َ
نْعَامُهُمْ وَا

َ
 مِنْهُ ا

ُ
ل

ُ
ك

ْ
رجُِ بِهٖ زَرْعًا تَأ

ْ
نُخ

َ
ف
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(air hujan) tanam-tanaman, sehingga 
hewan-hewan ternak mereka dan me-
reka sendiri dapat makan darinya. Maka, 
me ngapa mereka tidak memper hatikan?

28. Mereka bertanya, “Kapankah kemenang-
an itu (datang) jika engkau orang yang 
benar?”

29. Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu 
tidak berguna lagi bagi orang-orang kafir 
keimanan mereka dan mereka tidak 
diberi penangguhan.”

30. Maka, berpalinglah dari mereka dan 
tunggulah! Sesungguhnya mereka (juga) 
menunggu.

AL-AḤZĀB
(GOLONGAN YANG BERSEKUTU)

Madaniyyah, Surah ke-33: 73 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Nabi Muhammad yang Dikuatkan Hatinya 
dalam Berdakwah
1. Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah 

dan ja nganlah engkau me  nuruti (ke-
inginan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik. Sesung guh  nya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana.

2. Ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan mu 
kepa da  mu. Sesungguhnya Allah Maha-
teliti terha dap apa yang kamu kerjakan.

3. Bertawakallah kepada Allah. Cukuplah 
Allah sebagai pemelihara.

Persoalan Kalbu, Zihar, dan Anak Angkat
4. Allah tidak menjadikan bagi seseorang 

dua hati dalam rongganya, Dia tidak 
menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zihar itu sebagai ibumu, dan Dia pun 

َ
ا يُبْصِرُوْن

َ
ل

َ
ف
َ
ا

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تْحُ اِن

َ
ف

ْ
ا ال

َ
 مَتٰى هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-28

هُمْ 
ُ
ا اِيْمَان رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
عُ ال

َ
ا يَنْف

َ
تْحِ ل

َ
ف

ْ
 يَوْمَ ال

ْ
ل

ُ
ق 	-29

َ
ا هُمْ يُنْظَرُوْن

َ
وَل

ࣖ 
َ

تَظِرُوْن
ْ
ن هُمْ مُّ

َّ
عْرِضْ عَنْهُمْ وَانْتَظِرْ اِن

َ
ا
َ
ف 	-30

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ال تُطِعِ  ا 

َ
وَل  َ ّٰ

الل اتَّقِ  النَّبِيُّ  يُّهَا 
َ
يٰٓا 	-1

 عَلِيْمًا حَكِيْمًاۙ 
َ

ان
َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

مُنٰفِقِيْنَۗ  اِن
ْ
وَال

 
َ

ان
َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

كَۗ اِن بِّ
يْكَ مِنْ رَّ

َ
اتَّبِعْ مَا يُوْحٰىٓ اِل وَّ 	-2

 خَبِيْرًاۙ 
َ

وْن
ُ
بِمَا تَعْمَل

ا
ً

ِ وكَِيْل
ّٰ

فٰى بِالل
َ
ۗ وكَ ِ

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل

َّ
تَوَك وَّ 	-3

جَوْفِهٖۚ  فِيْ  بَيْنِ 
ْ
ل
َ
ق نْ  مِّ لِرَجُلٍ   ُ ّٰ

الل  
َ

جَعَل مَا  	-4	

 مِنْهُنَّ 
َ

يْ تُظٰهِرُوْن ـِٕۤ
ّٰ
مُ ال

ُ
زْوَاجَك

َ
 ا

َ
وَمَا جَعَل
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tidak menjadikan anak angkatmu se-
bagai anak kandungmu (sendiri). Yang 
demikian itu hanyalah perkataan di 
mulut mu saja. Allah mengatakan se-
suatu yang hak dan Dia menunjukkan 
jalan (yang benar).

5. Panggillah mereka (anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak mereka. 
Itulah yang adil di sisi Allah. Jika kamu 
tidak mengetahui bapak mereka, (pang-
gil  lah mereka sebagai) saudara-saudara -
mu se agama dan maula-maulamu.607) 
Tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf 
tentang itu, tetapi (yang ada dosa  nya) 
apa yang disengaja oleh hatimu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Hukum 
Waris
6. Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 

mukmin dibandingkan diri mereka sendiri 
dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. 
Orang-orang yang mem punyai hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak (saling 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu hendak 
berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama). Demikian itu telah tertulis 
dalam Kitab (Allah).

7. (Ingatlah) ketika Kami mengambil per-
janjian dari para nabi, darimu (Nabi 
Muham mad), dari Nuh, Ibrahim, Musa, 
dan Isa putra Maryam. Kami telah meng-
ambil dari mereka perjanjian yang 
teguh,608)

8. agar Dia menanyakan kepada orang-
orang yang benar tentang kebenaran 
mereka.609) Dia menyediakan azab yang 
pedih bagi orang-orang kafir.

607) Yang dimaksud dengan ‘maula’ dalam ayat ini adalah teman dekat.
608) Yang dimaksud dengan ‘perjanjian teguh yang diambil dari para nabi’ adalah kesanggupan mereka untuk 
menyampaikan agama kepada umatnya masing-masing.
609) Pada hari Kiamat Allah Swt. akan menanyakan kepada para rasul sampai di mana usaha mereka menyampaikan 
ajaran Allah Swt. kepada umatnya dan sampai di mana umatnya melaksanakan ajaran Allah Swt. itu.

مْۗ 
ُ
بْنَاءَۤك

َ
ا مْ 

ُ
دْعِيَاءَۤك

َ
ا  

َ
جَعَل ۚوَمَا  مْ 

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
ا

حَقَّ 
ْ
ال  

ُ
وْل

ُ
يَق  ُ ّٰ

وَالل مْۗ 
ُ
وَاهِك

ْ
ف
َ
بِا مْ 

ُ
ك

ُ
وْل

َ
ق مْ 

ُ
ذٰلِك

َ
بِيْل وَهُوَ يَهْدِى السَّ

 ۚ ِ
ّٰ

الل عِنْدَ  سَطُ 
ْ
ق
َ
ا هُوَ  بَاىِٕۤهِمْ 

ٰ
لِا دْعُوْهُمْ 

ُ
ا 	-5

يْنِ  الدِّ فِى  مْ 
ُ
اِخْوَانكُ

َ
ف بَاءَۤهُمْ 

ٰ
ا مُوْٓا 

َ
تَعْل مْ 

َّ
ل  

ْ
اِن

َ
ف

فِيْمَآ  جُنَاحٌ  مْ 
ُ
يْك

َ
عَل يْسَ 

َ
مْ ۗوَل

ُ
وَمَوَالِيْك

 
َ

ان
َ
مْۗ وَك

ُ
وْبكُ

ُ
ل
ُ
دَتْ ق ا تَعَمَّ كِنْ مَّ

ٰ
تُمْ بِهٖ وَل

ْ
خْطَأ

َ
ا

حِيْمًا وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

الل

زْوَاجُهٗٓ 
َ
سِهِمْ وَا

ُ
نْف

َ
مُؤْمِنِيْنَ مِنْ ا

ْ
ى بِال

ٰ
وْل

َ
بِيُّ ا لنَّ

َ
ا 	-6

ى بِبَعْضٍ 
ٰ
وْل

َ
رْحَامِ بَعْضُهُمْ ا

َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
هٰتُهُمْۗ وَا مَّ

ُ
ا

آ 
َّ
مُهٰجِرِيْنَ اِل

ْ
مُؤْمِنِيْنَ وَال

ْ
ِ مِنَ ال

ّٰ
بِ الل

ٰ
فِيْ كِت

 ذٰلِكَ 
َ

ان
َ
اۗ  ك

ً
عْرُوْف مْ مَّ

ُ
وْلِيَاىِٕۤك

َ
ٰٓى ا وْٓا اِل

ُ
عَل

ْ
 تَف

ْ
ن

َ
ا

بِ مَسْطُوْرًا
ٰ
كِت

ْ
فِى ال

هُمْ وَمِنْكَ وَمِنْ 
َ
نَ مِيْثَاق بِيّٖ

َّ
نَا مِنَ الن

ْ
خَذ

َ
وَاِذْ ا 	-7

مَرْيَمَۖ  ابْنِ  وَعِيْسَى  وَمُوْسٰى  اِبْرٰهِيْمَ  وَّ  نُّوحٍْ 

لِيْظًاۙ
َ
ا غ

ً
يْثَاق نَا مِنْهُمْ مِّ

ْ
خَذ

َ
وَا

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
عَدَّ لِل

َ
دِقِيْنَ عَنْ صِدْقِهِمْۚ وَا  الصّٰ

َ
ل ٔـَ يَسْ ِ

ّ
ل 	-8

لِيْمًا ࣖ
َ
ابًا ا

َ
عَذ
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Perang Khandaq atau Ahzab
9. Wahai orang-orang yang beriman, 

ingat lah nikmat Allah (yang telah di-
karuniakan) kepadamu ketika bala 
tentara datang kepadamu, lalu Kami 
kirim kan kepada mereka angin topan 
dan bala tentara (malaikat) yang tidak 
dapat terlihat olehmu.610) Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.

10. Ketika mereka datang kepadamu dari 
arah atas dan bawahmu, ketika peng-
lihatan(-mu) terpana, hatimu menyesak 
sampai ke tenggorokan,611) dan kamu 
berprasangka yang bukan-bukan terha-
dap Allah,

11. di situlah orang-orang mukmin diuji 
dan digun cang kan (hatinya) dengan 
guncangan yang dahsyat.

12. (Ingatlah) ketika orang-orang munafik 
dan orang-orang yang di hatinya ter-
dapat penyakit berkata, “Apa yang di-
janjikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
kami hanyalah tipu daya belaka.”

13. (Ingatlah) ketika segolongan di antara 
mereka berkata, “Wahai penduduk Yasrib 
(Madinah), tidak ada tempat bagimu. 
Maka, kembalilah kamu!” Sebagian 
dari mereka meminta izin kepada Nabi 
(untuk kembali pulang) dengan berkata, 
“Sesung guhnya rumah-rumah kami ter-
buka (tidak ada penjaga).” Padahal, 
rumah-rumah itu tidak terbuka. Mereka 
hanya ingin lari (dari peperangan).

14. Seandainya (Yasrib) diserang dari segala 
penjuru, kemudian mereka diminta untuk 
melakukan fitnah,612) niscaya mereka me-
nger ja  kan nya. Mereka tidak me nunda 
permintaan itu, kecuali hanya sebentar.

610) Ayat ini menerangkan kisah bala tentara kafir yang dikalahkan dalam Perang Khandaq (Ahzab).
611) Ayat ini menggambarkan begitu hebatnya perasaan takut dan gentar kaum mukmin pada waktu itu.
612) ‘Fitnah’ yang dimaksud dalam ayat ini adalah melakukan kekacauan, seperti murtad dan membantu pasukan 
musuh dalam peperangan.

مْ 
ُ
يْك

َ
ِ عَل

ّٰ
رُوْا نِعْمَةَ الل

ُ
مَنُوا اذكْ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-9

ا  حً
ْ

رِي يْهِمْ 
َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
ف جُنُوْدٌ  مْ 

ُ
جَاءَۤتْك اِذْ 

 
َ

وْن
ُ
تَعْمَل بِمَا   ُ ّٰ

الل  
َ

ان
َ
وَك تَرَوْهَاۗ  مْ 

َّ
ل جُنُوْدًا  وَّ

بَصِيْرًاۚ 

مْ وَاِذْ 
ُ
 مِنْك

َ
ل

َ
سْف

َ
مْ وَمِنْ ا

ُ
وْقِك

َ
نْ ف مْ مِّ

ُ
اِذْ جَاءُۤوكْ 	-10

حَنَاجِرَ 
ْ
ال وْبُ 

ُ
ل

ُ
ق

ْ
ال غَتِ 

َ
وَبَل بْصَارُ 

َ
ا

ْ
ال تِ 

َ
زَاغ

 ۗ  
۠
نُوْنَا ِ الظُّ

ّٰ
 بِالل

َ
وْن وَتَظُنُّ

ا 
ً
زَال

ْ
زِل وْا 

ُ
زِل

ْ
وَزُل  

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
ال ابْتُلِيَ  هُنَالِكَ  	-11

شَدِيْدًا

وْبِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ق فِيْ  ذِيْنَ 

َّ
وَال  

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
ال  

ُ
وْل

ُ
يَق وَاِذْ  	-12

رُوْرًا
ُ
ا غ

َّ
هٗٓ اِل

ُ
ُ وَرَسُوْل ّٰ

ا وَعَدَنَا الل رَضٌ مَّ مَّ

امَ 
َ
ا مُق

َ
رِبَ ل

ْ
 يَث

َ
هْل

َ
نْهُمْ يٰٓا ةٌ مِّ

َ
اىِٕۤف تْ طَّ

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-13

نْهُمُ النَّبِيَّ  رِيْقٌ مِّ
َ
 ف

ُ
ذِن

ْ
وَيَسْتَأ ارْجِعُوْاۚ 

َ
مْ ف

ُ
ك

َ
ل

 
ْ

نَا عَوْرَةٌ ۗ وَمَا هِيَ بِعَوْرَةٍۗ اِن
َ
 بُيُوْت

َّ
 اِن

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق

ا فِرَارًا
َّ
 اِل

َ
يُّرِيْدُوْن

وا 
ُ
ل ٕـِ مَّ سُ

ُ
ث طَارِهَا 

ْ
ق
َ
ا نْ  مِّ يْهِمْ 

َ
عَل تْ 

َ
وْ دُخِل

َ
وَل 	-14

ا يَسِيْرًا
َّ
بَّثُوْا بِهَآ اِل

َ
تَوْهَا وَمَا تَل

ٰ
ا

َ
نَةَ ل

ْ
فِت

ْ
ال
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15. Sungguh, mereka sebelum itu benar-
benar telah berjanji kepada Allah tidak 
akan berbalik ke belakang (mundur). 
Perjanjian dengan Allah akan dimin ta 
pertanggungjawaban nya.

16. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Lari itu 
tidak akan berguna bagimu ketika kamu 
lari dari kematian atau pembunuhan. Jika 
demikian, kamu tidak akan mengecap 
kesenangan, kecuali sebentar saja.”

17. Katakanlah, “Siapa yang dapat me-
lindungi kamu dari (ketentuan) Allah jika 
Dia menghen daki bencana atasmu atau 
menghendaki rah mat untuk dirimu?” 
Mereka itu tidak akan men dapatkan 
pelindung dan penolong selain Allah.

18. Sungguh, Allah mengetahui para 
peng halang (untuk berperang) dari 
(golongan)-mu dan orang yang berkata 
kepada saudara-saudara nya, “Marilah 
bersama kami.” Mereka tidak datang 
berperang, kecuali hanya sebentar.

19. Mereka (kaum munafik) kikir terhadap-
mu. Apabila datang ketakutan (bahaya), 
kamu melihat mereka memandang ke-
padamu dengan bola mata yang ber-
putar-putar seperti orang yang pingsan 
karena akan mati. Apabila ketakutan 
telah hilang, mereka mencacimu de-
ngan lidah yang tajam, sementara me-
reka kikir untuk berbuat kebaikan. 
Mereka itu tidak beriman, maka Allah 
menghapus amalnya. Hal yang demikian 
itu sangat mudah bagi Allah.

20. Mereka mengira (bahwa) golongan-
golongan (yang bersekutu) itu belum 
pergi. Jika golongan-golongan itu datang 
kembali, mereka pasti ingin berada 
di dusun-dusun bersama-sama orang 
Arab Badui, sambil menanyakan berita 
tentangmu. Seandainya mereka berada 
bersamamu, niscaya mereka tidak akan 
berperang, kecuali sebentar saja.

 
َ

وْن
ُّ
ا يُوَل

َ
 ل

ُ
بْل

َ
َ مِنْ ق ّٰ

انُوْا عَاهَدُوا الل
َ
دْ ك

َ
ق

َ
وَل 	-15

ا
ً
وْل ٔـُ ِ مَسْ

ّٰ
 عَهْدُ الل

َ
ان

َ
دْبَارَۗ وَك

َ
ا

ْ
ال

مَوْتِ 
ْ
نَ ال رَرْتُمْ مِّ

َ
 ف

ْ
فِرَارُ اِن

ْ
مُ ال

ُ
عَك

َ
نْف نْ يَّ

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق 	-16

ا 
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
 اِل

َ
عُوْن ا تُمَتَّ

َّ
تْلِ وَاِذًا ل

َ
ق

ْ
وِ ال

َ
ا

رَادَ 
َ
 ا

ْ
ِ اِن

ّٰ
نَ الل مْ مِّ

ُ
ذِيْ يَعْصِمُك

َّ
 مَنْ ذَا ال

ْ
ل

ُ
ق 	-17

 
َ

دُوْن جِ
َ

ي ا 
َ
وَل رَحْمَةًۗ  مْ 

ُ
بِك رَادَ 

َ
ا وْ 

َ
ا سُوْءًۤا  مْ 

ُ
بِك

ا نَصِيْرًا
َ
ل ا وَّ ِ وَلِيًّ

ّٰ
نْ دُوْنِ الل هُمْ مِّ

َ
ل

اۤىِٕلِيْنَ 
َ
ق

ْ
مْ وَال

ُ
قِيْنَ مِنْك مُعَوِّ

ْ
ُ ال ّٰ

مُ الل
َ
دْ يَعْل

َ
۞ ق 	-18

ا 
َّ
اِل سَ 

ْ
بَأ

ْ
ال  

َ
توُْن

ْ
يَأ ا 

َ
وَل يْنَاۚ 

َ
اِل مَّ 

ُ
هَل لِاِخْوَانِهِمْ 

اۙ
ً

لِيْل
َ
ق

يْتَهُمْ 
َ
رَا  

ُ
خَوْف

ْ
ال جَاءَۤ  اِذَا 

َ
ف مْۖ  

ُ
يْك

َ
عَل ةً  شِحَّ

َ
ا 	-19

ذِيْ يُغْشٰى 
َّ
ال

َ
عْيُنُهُمْ ك

َ
يْكَ تَدُوْرُ ا

َ
 اِل

َ
يَنْظُرُوْن

مْ 
ُ
وكْ

ُ
ق

َ
 سَل

ُ
خَوْف

ْ
اِذَا ذَهَبَ ال

َ
مَوْتِۚ ف

ْ
يْهِ مِنَ ال

َ
عَل

مْ 
َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا يْرِۗ  خَ

ْ
ال ى 

َ
عَل ةً  شِحَّ

َ
ا حِدَادٍ  سِنَةٍ 

ْ
ل
َ
بِا

ذٰلِكَ   
َ

ان
َ
وَك هُمْۗ 

َ
عْمَال

َ
ا  ُ ّٰ

الل حْبَطَ 
َ
ا
َ
ف يُؤْمِنُوْا 

ِ يَسِيْرًا
ّٰ

ى الل
َ
عَل

تِ 
ْ
يَّأ  

ْ
وَاِن هَبُوْاۚ 

ْ
يَذ مْ 

َ
ل حْزَابَ 

َ
ا

ْ
ال  

َ
سَبُوْن حْ

َ
ي 	-20

عْرَابِ 
َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
هُمْ بَادُوْن

َّ
ن
َ
وْ ا

َ
وْا ل حْزَابُ يَوَدُّ

َ
ا

ْ
ال

ا  مَّ مْ 
ُ
فِيْك انُوْا 

َ
ك وْ 

َ
وَل مْۖ 

ُ
نْبَۢاىِٕۤك

َ
ا عَنْ   

َ
وْن

ُ
ل
َ
يَسْا

ا ࣖ
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
وْٓا اِل

ُ
تَل

ٰ
ق
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Rasulullah sebagai Teladan yang Baik
21. Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-

benar ada suri teladan yang baik bagimu, 
(yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat serta yang banyak mengingat 
Allah.

22. Ketika orang-orang mukmin melihat 
golongan-golongan (yang bersekutu) itu, 
mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan 
Allah dan Rasul-Nya613) kepada kita.” 
Benarlah Allah dan Rasul-Nya. Hal itu 
justru makin menambah keimanan dan 
keislaman mereka.

23. Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah. 
Di antara mereka ada yang gugur dan 
di antara mereka ada (pula) yang me-
nunggu-nunggu.614) Mereka sedikit pun 
tidak mengubah (janjinya),

24. agar Allah memberikan balasan kepada 
orang-orang yang benar itu karena 
kebenarannya dan mengazab orang 
munafik jika Dia menghendaki atau me-
nerima tobat mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

Babak Akhir Perang Khandaq dan 
Tertawannya Bani Quraizah
25. Allah menghalau orang-orang kafir itu 

dalam keadaan hati mereka penuh ke-
jengkelan. Mereka tidak mem   peroleh ke-
untungan apa pun. Cukuplah Allah (yang 
menghindarkan) orang-orang mukmin 
dari peperangan.615) Allah Maha   kuat lagi 
Mahaperkasa.

613) Yang dijanjikan Allah Swt. dan Rasul itu adalah kemenangan setelah mengalami kesukaran.
614) Yang dimaksud dengan ‘menunggu’ pada ayat ini adalah menunggu salah satu di antara dua kebaikan, yakni 
menang atau mati syahid.
615) Dalam perang Khandaq, orang mukmin tidak berperang sebab Allah Swt. telah menghalau musuh mereka 
dengan mengirimkan angin dan malaikat.

حَسَنَةٌ  سْوَةٌ 
ُ
ا  ِ

ّٰ
الل رَسُوْلِ  فِيْ  مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
ان

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ل 	-21

رَ 
َ
وَذكَ خِرَ 

ٰ
ا

ْ
ال يَوْمَ 

ْ
وَال  َ ّٰ

يَرْجُوا الل  
َ

ان
َ
مَنْ ك

ّ
لِ

ثِيْرًاۗ
َ
َ ك ّٰ

الل

ا مَا 
َ

وْا هٰذ
ُ
ال

َ
ق حْزَابَۙ 

َ
ا

ْ
 ال

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
 ال

َ
مَّا رَا

َ
وَل 	-22

 ۖ هٗ 
ُ
ُ وَرَسُوْل ّٰ

هٗ وَصَدَقَ الل
ُ
ُ وَرَسُوْل ّٰ

 وَعَدَنَا الل

سْلِيْمًاۗ 
َ
ت آ اِيْمَانًا وَّ

َّ
وَمَا زَادَهُمْ اِل

عَاهَدُوا  مَا  وْا 
ُ
صَدَق  

ٌ
رِجَال مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال مِنَ  	-23

نْ  بَهٗۙ وَمِنْهُمْ مَّ حْ
َ

ضٰى ن
َ
نْ ق مِنْهُمْ مَّ

َ
يْهِۚ  ف

َ
َ عَل ّٰ

الل

اۙ 
ً

وْا تَبْدِيْل
ُ
ل تَظِرُۖ وَمَا بَدَّ

ْ
ن يَّ

بَ  ِ
ّ

وَيُعَذ بِصِدْقِهِمْ  دِقِيْنَ  الصّٰ  ُ ّٰ
الل يَجْزِيَ  ِ

ّ
ل 	-24

 َ ّٰ
 الل

َّ
يْهِمْۗ اِن

َ
وْ يَتُوْبَ عَل

َ
 شَاءَۤ ا

ْ
مُنٰفِقِيْنَ اِن

ْ
ال

حِيْمًاۚ  وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
 غ

َ
ان

َ
ك

وْا 
ُ
يَنَال مْ 

َ
ل بِغَيْظِهِمْ  رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  ُ ّٰ

الل وَرَدَّ  	-25

 
َ

ان
َ
وَك  ۗ

َ
قِتَال

ْ
ال مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال  ُ ّٰ

الل فَى 
َ
وكَ خَيْرًاۗ 

وِيًّا عَزِيْزًاۚ 
َ
ُ ق ّٰ

الل
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26. Dia menurunkan orang-orang Ahlul-
kitab (Bani Quraizah) yang membantu 
mereka (golongan-golongan yang ber-
sekutu) dari benteng-benteng mereka. 
Dia me masuk kan rasa takut ke dalam 
hati mereka. Sebagian mereka kamu 
bunuh dan sebagian yang lain kamu 
tawan.616)

27. Dia mewariskan kepadamu tanah-
tanah, rumah-rumah, harta benda 
mereka, dan tanah yang belum kamu 
injak.617) Allah Mahakuasa terhadap 
segala sesuatu.

Godaan Duniawi terhadap Istri-Istri Nabi
28. Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-

istrimu, “Jika kamu menginginkan ke-
hidupan di dunia dan perhiasannya, 
kemarilah untuk kuberikan kepadamu 
mut‘ah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik.

29. Jika kamu menginginkan Allah, Rasul-
Nya, dan negeri akhirat, sesungguhnya 
Allah menyediakan pahala yang besar 
bagi siapa yang berbuat baik di antara 
kamu.”

30. Wahai istri-istri Nabi, siapa di antara 
kamu yang melakukan perbuatan keji 
yang nyata, pasti azabnya akan dilipat-
gandakan dua kali lipat kepadanya. Hal 
yang demikian itu sangat mudah bagi 
Allah.

616) Setelah golongan-golongan yang bersekutu itu kocar-kacir, Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk menghukum Yahudi Bani Quraizah dan mengusir mereka dari benteng-benteng mereka. Seluruh 
laki-laki dewasa yang ikut berperang kemudian dibunuh, sedangkan perempuan dan anak-anak ditawan.
617) Ungkapan ‘tanah yang belum diinjak’ pada ayat ini adalah tanah yang akan dimasuki oleh tentara Islam.

بِ 
ٰ
كِت

ْ
ال هْلِ 

َ
ا نْ  مِّ ظَاهَرُوْهُمْ  ذِيْنَ 
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ال  

َ
نْزَل

َ
وَا 	-26

عْبَ  الرُّ وْبِهِمُ 
ُ
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ف
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ُ
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وْرَث
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وَا 	-27

دِيْرًا ࣖ 
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ْ
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ّ
ل  

ْ
ل

ُ
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َ
يٰٓا 	-28

نَّ 
ُ
عْك مَتِّ

ُ
ا يْنَ 

َ
تَعَال

َ
ف تَهَا 

َ
وَزِيْن نْيَا  الدُّ حَيٰوةَ 

ْ
ال
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ً

نَّ سَرَاحًا جَمِيْل
ُ
حْك سَرِّ

ُ
وَا
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وَرَسُوْل  َ ّٰ

الل  
َ

تُرِدْن نْتُنَّ 
ُ
ك  

ْ
وَاِن 	-29

نَّ 
ُ
مِنْك تِ 

ٰ
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ْ
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َ
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اِن
َ
ف خِرَةَ 
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ذٰلِكَ   
َ

ان
َ
وَك يْنِۗ 

َ
ضِعْف ابُ 

َ
عَذ

ْ
ال هَا 

َ
ل  

ْ
ضٰعَف يُّ

ِ يَسِيْرًا   ۔
ّٰ

ى الل
َ
عَل
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JUZ 22
Pahala Berlipat Ganda bagi Istri-Istri Nabi 
dan Kedudukan Mereka di Antara Wanita 
Muslimah
31. Siapa di antara kamu (istri-istri Nabi) 

yang tetap taat kepada Allah dan Rasul-
Nya dan mengerjakan amal saleh, 
niscaya Kami anugerahkan kepadanya 
pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rezeki yang mulia.

32. Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah 
seperti perempuan-perempuan yang 
lain jika kamu bertakwa. Maka, jangan-
lah kamu meren dah kan suara (dengan 
lemah lembut yang dibuat-buat) se-
hingga bangkit nafsu orang yang ada 
penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik.

33. Tetaplah (tinggal) di rumah-rumah  mu 
dan janganlah berhias (dan bertingkah 
laku) seperti orang-orang jahiliah da-
hulu. Tegakkan lah salat, tunaikanlah 
zakat, serta taati lah Allah dan Rasul-
Nya. Sesung guh nya Allah hanya hendak 
meng   hilangkan dosa darimu, wahai 
ahlul  bait dan mem bersihkan kamu se-
bersih-bersihnya.

34. Ingatlah apa yang dibacakan di rumah-
mu yakni ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan 
hik mah (sunah Nabimu). Sesungguhnya 
Allah Mahalembut lagi Mahateliti.

Sifat-Sifat Orang Mukmin yang Mendapat 
Ampunan dan Pahala Besar
35. Sesungguhnya muslim dan muslimat, 

muk min dan mukminat, laki-laki dan 
perempu an yang taat, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan penyabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara 
kemalu an  nya, laki-laki dan perempuan 

 
ْ

وَتَعْمَل وَرَسُوْلِهٖ   ِ
ّٰ
للِ نَّ 

ُ
مِنْك تْ 

ُ
ن
ْ
ق يَّ وَمَنْ   ۞ 	-31

هَا 
َ
ل عْتَدْنَا 

َ
وَا تَيْنِۙ  مَرَّ جْرَهَا 

َ
ا نُّؤْتِهَآ  صَالِحًا 

رِيْمًا 
َ
ا ك

ً
رِزْق

اِنِ  سَاءِۤ  ِ
ّ
الن نَ  مِّ حَدٍ 

َ
ا
َ
ك سْتُنَّ 

َ
ل بِيِّ  النَّ يٰنِسَاءَۤ  	-32

ذِيْ 
َّ
ال يَطْمَعَ 

َ
ف وْلِ 

َ
ق

ْ
بِال ضَعْنَ  خْ

َ
ا ت

َ
ل

َ
ف يْتُنَّ 

َ
اتَّق

اۚ 
ً
عْرُوْف ا مَّ

ً
وْل

َ
نَ ق

ْ
ل
ُ
ق بِهٖ مَرَضٌ وَّ

ْ
ل
َ
فِيْ ق

ةِ  جَاهِلِيَّ
ْ
جْنَ تَبَرُّجَ ال ا تَبَرَّ

َ
نَّ وَل

ُ
 فِيْ بُيُوْتِك

َ
رْن

َ
وَق 	-33

طِعْنَ 
َ
وةَ وَا

ٰ
تِيْنَ الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِمْنَ الصَّ

َ
ى وَا

ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
ال

مُ 
ُ
هِبَ عَنْك

ْ
ُ لِيُذ ّٰ

اِنَّمَا يُرِيْدُ الل هٗۗ 
َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

الل

مْ تَطْهِيْرًاۚ 
ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَهِّ

ْ
 ال

َ
هْل

َ
جْسَ ا الرِّ

 ِ
ّٰ

الل يٰتِ 
ٰ
ا مِنْ  نَّ 

ُ
بُيُوْتِك فِيْ  ى 

ٰ
يُتْل مَا   

َ
رْن

ُ
وَاذكْ 	-34

ا خَبِيْرًا ࣖ 
ً
طِيْف

َ
 ل

َ
ان

َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

مَةِۗ اِن
ْ
ك حِ

ْ
وَال

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
وَال مُسْلِمٰتِ 

ْ
وَال مُسْلِمِيْنَ 

ْ
ال  

َّ
اِن 	-35

دِقِيْنَ  وَالصّٰ تِ 
ٰ
نِت

ٰ
ق

ْ
وَال نِتِيْنَ 

ٰ
ق

ْ
وَال تِ 

ٰ
مُؤْمِن

ْ
وَال

شِعِيْنَ  خٰ
ْ
بِرٰتِ وَال بِرِيْنَ وَالصّٰ تِ وَالصّٰ

ٰ
دِق وَالصّٰ

تِ 
ٰ
ق مُتَصَدِّ

ْ
وَال قِيْنَ  مُتَصَدِّ

ْ
وَال شِعٰتِ  خٰ

ْ
وَال

رُوْجَهُمْ 
ُ
حٰفِظِيْنَ ف

ْ
ىِٕمٰتِ وَال اىِٕۤمِيْنَ وَالصّٰۤ وَالصَّ
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yang ba nyak menyebut (nama) Allah, 
untuk mereka Allah telah menyiapkan 
ampunan dan pa ha la yang besar.

Status Anak Angkat
36. Tidaklah pantas bagi mukmin dan 

mukminat, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketentuan, 
akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka 
tentang urusan mereka. Siapa yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 
sungguh dia telah tersesat dengan ke-
sesatan yang nyata.

37. (Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muham-
mad) berkata kepada orang yang 
telah diberi nikmat oleh Allah dan 
engkau (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya, “Perta hankan istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah,” sedang 
engkau menyembunyikan di dalam hati-
mu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, 
dan engkau takut kepada manusia, 
padahal Allah lebih berhak untuk 
engkau takuti. Maka, ketika Zaid telah 
meng akhiri keperluan terhadap istri-
nya (men ceraikannya), Kami nikahkan 
engkau dengan dia (Zainab) agar tidak 
ada keberatan bagi orang mukmin 
untuk (menikahi) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila mereka telah 
menyelesai kan keperluan terhadap istri-
istrinya. Kete ta pan Allah itu pasti terjadi.

38. Tidak ada keberatan apa pun pada 
Nabi tentang apa yang telah ditetap kan 
Allah baginya. (Allah telah menetap-
kan yang demikian) sebagai sunah 
Allah pada (nabi-nabi) yang telah ter-
dahulu. Ketetapan Allah itu merupakan 
ketetapan yang pasti berlaku,

39. (yaitu) orang-orang yang menyampai-
kan risalah-risalah Allah, dan takut 
kepada-Nya serta tidak merasa takut 
kepada siapa pun selain kepada Allah. 
Cukuplah Allah sebagai pembuat per-
hitungan.

كِرٰتِ 
ّٰ
الذ ثِيْرًا وَّ

َ
َ ك

ّٰ
كِرِيْنَ الل

ّٰ
حٰفِظٰتِ وَالذ

ْ
وَال

جْرًا عَظِيْمًا 
َ
ا غْفِرَةً وَّ هُمْ مَّ

َ
ُ ل

ّٰ
عَدَّ الل

َ
ا

 ُ ّٰ
الل ضَى 

َ
ق اِذَا  مُؤْمِنَةٍ  ا 

َ
ل وَّ لِمُؤْمِنٍ   

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-36

مِنْ  يَرَةُ  خِ
ْ
ال هُمُ 

َ
ل  

َ
وْن

ُ
يَّك  

ْ
ن

َ
ا مْرًا 

َ
ا هٗٓ 

ُ
وَرَسُوْل

 
َّ

ضَل دْ 
َ
ق

َ
ف هٗ 

َ
وَرَسُوْل  َ ّٰ

الل عْصِ  يَّ وَمَنْ  مْرِهِمْۗ 
َ
ا

بِيْنًاۗ   ا مُّ
ً

ل
ٰ
ضَل

نْعَمْتَ 
َ
وَا يْهِ 

َ
عَل  ُ ّٰ

الل نْعَمَ 
َ
ا ذِيْٓ 

َّ
لِل  

ُ
وْل

ُ
تَق وَاِذْ  	-37

 َ ّٰ
الل وَاتَّقِ  زَوْجَكَ  يْكَ 

َ
عَل مْسِكْ 

َ
ا يْهِ 

َ
عَل

شَى  خْ
َ

وَت مُبْدِيْهِ   ُ ّٰ
الل مَا  سِكَ 

ْ
نَف فِيْ  فِيْ  خْ

ُ
وَت

ضٰى 
َ
ق مَّا 

َ
ل
َ
ف شٰىهُۗ   خْ

َ
 ت

ْ
ن

َ
ا حَقُّ 

َ
ا  ُ ّٰ

وَالل النَّاسَۚ 

 
َ

وْن
ُ
يَك ا 

َ
ل يْ 

َ
لِك هَا 

َ
جْنٰك زَوَّ وَطَرًاۗ  نْهَا  مِّ زَيْدٌ 

دْعِيَاىِٕۤهِمْ اِذَا 
َ
زْوَاجِ ا

َ
مُؤْمِنِيْنَ حَرجٌَ فِيْٓ ا

ْ
ى ال

َ
عَل

ا 
ً
عُوْل

ْ
ِ مَف

ّٰ
مْرُ الل

َ
 ا

َ
ان

َ
ضَوْا مِنْهُنَّ وَطَرًاۗ وَك

َ
ق

 ُ ّٰ
رَضَ الل

َ
بِيِّ مِنْ حَرجٍَ فِيْمَا ف ى النَّ

َ
 عَل

َ
ان

َ
مَا ك 	-38

 
َ

ان
َ
وَك  ۗ

ُ
بْل

َ
ق مِنْ  وْا 

َ
خَل ذِيْنَ 

َّ
ال فِى   ِ

ّٰ
الل ةَ  سُنَّ هٗۗ 

َ
ل

دُوْرًاۙ  
ْ
ق دَرًا مَّ

َ
ِ ق

ّٰ
مْرُ الل

َ
ا

ا 
َ
وَل شَوْنَهٗ  خْ

َ
وَي  ِ

ّٰ
الل تِ 

ٰ
رِسٰل  

َ
غُوْن ِ

ّ
يُبَل ذِيْنَ 

َّ
ال
ۨ
 	-39

ِ حَسِيْبًا 
ّٰ

فٰى بِالل
َ
ۗ وكَ َ ّٰ

ا الل
َّ
حَدًا اِل

َ
 ا

َ
شَوْن خْ

َ
ي
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40. Muhammad itu bukanlah bapak dari 
seseorang di antara kamu, melainkan 
dia adalah utusan Allah dan penutup 
para nabi. Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.

Memperbanyak Zikir kepada Allah 
41. Wahai orang-orang yang beriman, 

ingatlah Allah dengan zikir sebanyak-
banyaknya

42. dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu 
pagi dan petang.

43. Dialah yang memberi rahmat kepada-
mu dan para malaikat-Nya (memohon-
kan ampun an untukmu), agar Dia 
me  ngeluarkan kamu dari berbagai ke-
gelapan menuju cahaya (yang terang 
benderang). Dia Maha Penyayang ke-
pada orang-orang mukmin.

44. Ucapan penghormatan (Allah kepada) 
mereka (orang-orang mukmin itu) pada 
hari ketika mereka menemui-Nya ialah, 
“Salam,” dan Dia siapkan untuk mereka 
pahala yang mulia.

Risalah Nabi Muhammad sebagai 
Pemberi Kabar Gembira dan Peringatan
45. Wahai Nabi (Muhammad), sesungguh-

nya Kami mengutus engkau untuk men-
jadi saksi, pemberi kabar gembira, dan 
pemberi peringatan

46. dan untuk menjadi penyeru kepada 
(agama) Allah dengan izin-Nya serta 
sebagai pelita yang menerangi.

47. Sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin bahwa sesung-
guhnya bagi mereka karunia yang besar 
dari Allah.

48. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 
menuruti orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu, biarkan (saja) 
ganggu an mereka, dan bertawakallah 

كِنْ 
ٰ
وَل مْ 

ُ
جَالِك رِّ نْ  مِّ حَدٍ 

َ
ا بَآ 

َ
ا دٌ  حَمَّ

ُ
م  

َ
ان

َ
مَا ك 	-40

 ِ
ّ

ل
ُ
بِك  ُ ّٰ

الل  
َ

ان
َ
وَك نَۗ  بِيّٖ

َّ
الن وَخَاتَمَ   ِ

ّٰ
الل  

َ
سُوْل رَّ

يْءٍ عَلِيْمًا ࣖ
َ

ش

ثِيْرًاۙ 
َ
رًا ك

ْ
َ ذكِ ّٰ

رُوا الل
ُ
مَنُوا اذكْ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-41

ا 
ً

صِيْل
َ
ا رَةً وَّ

ْ
حُوْهُ بُك سَبِّ وَّ 	42

مْ 
ُ
رِجَك

ْ
تُهٗ لِيُخ

َ
مْ وَمَلٰۤىِٕك

ُ
يْك

َ
يْ عَل ِ

ّ
ذِيْ يُصَل

َّ
هُوَ ال 	-43

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
بِال  

َ
ان

َ
وَك وْرِۗ  النُّ ى 

َ
اِل مٰتِ 

ُ
ل الظُّ نَ  مِّ

رَحِيْمًا 

جْرًا 
َ
ا هُمْ 

َ
ل عَدَّ 

َ
وَا مٌۚ 

ٰ
سَل وْنَهٗ 

َ
ق

ْ
يَل يَوْمَ  تُهُمْ  يَّ حِ

َ
ت 	-44

رِيْمًا 
َ
ك

رًا  مُبَشِّ وَّ شَاهِدًا  نٰكَ 
ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  بِيُّ  النَّ يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-45

نَذِيْرًاۙ  وَّ

نِيْرًا  ِ بِاِذْنِهٖ وَسِرَاجًا مُّ
ّٰ

ى الل
َ
دَاعِيًا اِل وَّ 	-46

ا 
ً

ضْل
َ
ف  ِ

ّٰ
الل نَ  مِّ هُمْ 

َ
ل  

َّ
ن

َ
بِا مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال رِ  وَبَشِّ 	-47

بِيْرًا 
َ
ك

ذٰىهُمْ 
َ
ا وَدعَْ  مُنٰفِقِيْنَ 

ْ
وَال فِرِيْنَ 

ٰ
ك

ْ
ال تُطِعِ  ا 

َ
وَل 	-48

ا 
ً

ِ وكَِيْل
ّٰ

فٰى بِالل
َ
ۗ وكَ ِ

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل

َّ
وَتَوَك
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kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai 
pelindung.

Masa Idah Perempuan yang Belum 
Dicampuri Suami
49. Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu menikahi perempuan-perempuan 
mukminat, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampuri-
nya, tidak ada masa idah atas mereka 
yang perlu kamu perhitungkan. Maka, 
berilah mereka mutah (pemberian) dan 
lepaskanlah mereka dengan cara yang 
sebaik-baiknya.

Perempuan yang Halal Dinikahi oleh 
Rasulullah
50. Wahai Nabi (Muhammad) sesungguh-

nya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu yang telah engkau berikan 
maskawinnya dan hamba sahaya yang 
engkau miliki dari apa yang engkau per-
oleh dalam peperangan yang di anugerah-
kan Allah untukmu dan (demikian pula) 
anak-anak perempuan dari saudara laki-
laki bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara laki-
laki ibumu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersamamu, dan perempuan 
mukminat yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi jika Nabi ingin menikahi-
nya sebagai kekhususan bagimu, bukan 
untuk orang-orang mukmin (yang lain). 
Sungguh, Kami telah mengetahui apa 
yang Kami wajibkan kepada mereka 
tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki agar tidak 
men jadi kesempitan bagimu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Hak Nabi atas Istri yang Dipilih akan 
Dipertahankan atau Dilepaskan
51. Engkau (Nabi Muhammad) boleh me-

nang  guh  kan (menggauli) siapa yang 
engkau kehendaki di antara mereka 
(para istrimu) dan (boleh pula) menggauli 

تِ 
ٰ
مُؤْمِن

ْ
ال حْتُمُ 

َ
نكَ اِذَا  مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-49

مَا 
َ
ف وْهُنَّ  تَمَسُّ  

ْ
ن

َ
ا بْلِ 

َ
ق مِنْ  تُمُوْهُنَّ 

ْ
ق

َّ
طَل مَّ 

ُ
ث

عُوْهُنَّ  مَتِّ
َ
ف وْنَهَاۚ  تَعْتَدُّ ةٍ  عِدَّ مِنْ  يْهِنَّ 

َ
عَل مْ 

ُ
ك

َ
ل

ا 
ً

حُوْهُنَّ سَرَاحًا جَمِيْل وَسَرِّ

تِيْٓ 
ّٰ
ال زْوَاجَكَ 

َ
ا كَ 

َ
ل نَا 

ْ
ل
َ
حْل

َ
ا اِنَّآ  بِيُّ  النَّ يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-50

اءَۤ 
َ
ف
َ
آ ا تْ يَمِيْنُكَ مَِّ

َ
ك

َ
جُوْرَهُنَّ وَمَا مَل

ُ
تَيْتَ ا

ٰ
ا

تِ 
ٰ
تِكَ وَبَن تِ عَمّٰ

ٰ
كَ وَبَن تِ عَمِّ

ٰ
يْكَ وَبَن

َ
ُ عَل ّٰ

الل

مَعَكَۗ   
َ

هَاجَرْن تِيْ 
ّٰ
ال تِكَ 

ٰ
خٰل تِ 

ٰ
وَبَن خَالِكَ 

بِيِّ  لِلنَّ سَهَا 
ْ
نَف هَبَتْ  وَّ  

ْ
اِن ؤْمِنَةً  مُّ ةً 

َ
وَامْرَا

كَ 
َّ
ل خَالِصَةً  نْكِحَهَا 

َ
يَّسْت  

ْ
ن

َ
ا النَّبِيُّ  رَادَ 

َ
ا  

ْ
اِن

رَضْنَا 
َ
ف مَا  عَلِمْنَا  دْ 

َ
ق مُؤْمِنِيْنَۗ 

ْ
ال دُوْنِ  مِنْ 

هُمْ 
ُ
يْمَان

َ
ا تْ 

َ
ك

َ
مَل وَمَا  زْوَاجِهِمْ 

َ
ا فِيْٓ  يْهِمْ 

َ
عَل

وْرًا 
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

 الل
َ

ان
َ
يْكَ حَرجٌَۗ وَك

َ
 عَل

َ
وْن

ُ
ا يَك

َ
يْل

َ
لِك

حِيْمًا  رَّ

يْكَ مَنْ 
َ
وِيْٓ اِل ٔـْ شَاءُۤ مِنْهُنَّ وَتُ

َ
۞ تُرْجِيْ مَنْ ت 	-51

جُنَاحَ  ا 
َ

ل
َ
ف تَ 

ْ
عَزَل نْ  مَِّ ابْتَغَيْتَ  وَمَنِ  شَاءُۤۗ 

َ
ت



33. AL-AḤZĀB 612 JUZ  22

siapa (di antara mereka) yang engkau 
kehendaki. Siapa yang engkau ingini 
untuk menggaulinya kembali dari istri-
istrimu yang telah engkau sisihkan, tidak 
ada dosa bagimu. Itu adalah lebih dekat 
untuk menyenangkan hati mereka. 
Mereka tidak merasa sedih dan mereka 
semua rela dengan apa yang telah engkau 
berikan kepada mereka. Allah menge-
tahui apa yang (tersimpan) dalam hati-
mu. Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.618)

Larangan untuk Nabi Menikah Lagi 
setelah Turun Ayat Ini
52. Tidak halal bagimu (Nabi Muhammad) 

menikahi perempuan-perempuan (lain) 
setelah itu dan tidak boleh (pula) meng-
ganti mereka dengan istri-istri (yang 
lain) meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang engkau miliki. 
Allah Maha Mengawasi segala sesuatu.

Sopan Santun dalam Rumah Tangga Nabi
53. Wahai orang-orang yang beriman, 

jangan lah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi, ke cu a li jika kamu diizinkan 
untuk makan tan pa menunggu waktu 
masak (makanan nya),619) tetapi jika 
kamu diundang, masuk lah dan apabila 
kamu selesai makan, keluar lah kamu 
tanpa memperpanjang percakap an. 
Sesungguh nya yang demikian itu adalah 
mengganggu Nabi sehingga dia malu 
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). 
Allah tidak malu (menerangkan) yang 
benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), mintalah dari belakang tabir. 

618) Menurut riwayat, pada suatu ketika istri-istri Nabi Muhammad saw. ada yang cemburu dan ada yang meminta 
tambahan belanja. Maka, Nabi Muhammad saw. memutuskan hubungan dengan mereka sampai sebulan 
lamanya. Oleh karena takut diceraikan Nabi, mereka datang kepada Nabi menyatakan kerelaannya atas apa saja 
yang akan diperbuat Nabi terhadap mereka. Turunnya ayat ini memberikan izin kepada Nabi untuk menggauli 
atau tidak menggauli siapa yang dikehendakinya dari istri-istrinya, serta memberi izin kepadanya untuk rujuk 
kepada istri-istrinya, jika sudah ada yang diceraikannya.
619) Ayat ini melarang sahabat masuk ke rumah Rasulullah untuk makan sambil menunggu-nunggu waktu makannya 
Rasulullah.

 
َّ

حزَْن
َ

ا ي
َ
عْيُنُهُنَّ وَل

َ
رَّ ا

َ
 تَق

ْ
ن

َ
دْنٰٓى ا

َ
يْكَۗ ذٰلِكَ ا

َ
عَل

مُ مَا فِيْ 
َ
ُ يَعْل ّٰ

ۗ وَالل هُنَّ
ُّ
ل
ُ
تَيْتَهُنَّ ك

ٰ
وَيَرْضَيْنَ بِمَآ ا

ُ عَلِيْمًا حَلِيْمًا  ّٰ
 الل

َ
ان

َ
مْۗ وَك

ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
ق
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(Cara) yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka. Kamu tidak 
boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan 
tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya 
selama-lamanya setelah Nabi (wafat). 
Sesungguhnya yang demikian itu sangat 
besar (dosanya) di sisi Allah.

54. Jika kamu menyatakan sesuatu atau me-
nyembunyikannya, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Orang-Orang yang Diperbolehkan 
Menjumpai Istri-Istri Nabi tanpa Hijab
55. Tidak ada dosa atas mereka (istri-istri Nabi 

Muhammad untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka, anak laki-
laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara perempuan mereka, 
perempuan-perempuan mereka (wanita-
wanita muslimat, baik keluarga maupun 
bukan) dan hamba sahaya yang mereka 
miliki. Bertakwalah kamu (istri-istri Nabi) 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu.

Perintah untuk Membaca Selawat kepada 
Nabi Muhammad
56. Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 

berselawat untuk Nabi.620) Wahai orang-
orang yang beriman, berselawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya.621)

Ancaman terhadap Mereka yang 
Menyakiti Allah, Rasul-Nya, dan Orang-
Orang Beriman 
57. Sesungguhnya orang-orang yang me-

nyakiti (menista) Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatnya di dunia dan di 
akhirat dan menyediakan bagi mereka 
azab yang meng hi nakan.

620) Selawat dari Allah Swt. berarti memberi rahmat, dari malaikat berarti memohonkan ampunan, dan dari orang-
orang mukmin berarti berdoa agar diberi rahmat, seperti dengan perkataan ‘Allāhumma	ṣalli	‘alā	Muhammad’.
621) Dengan mengucapkan perkataan seperti ‘Assalāmu	‘alaika	ayyuhan-nabi’ yang artinya ‘semoga keselamatan 
terlimpah kepadamu, wahai Nabi’.
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58. Orang-orang yang menyakiti mukminin 
dan mukminat, tanpa ada kesalahan 
yang mereka perbuat, sungguh, mereka 
telah menanggung kebohongan dan 
dosa yang nyata.

Keharusan Perempuan Memakai Jilbab 
dan Ancaman terhadap Orang Munafik
59. Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah 

kepada istri-istrimu, anak-anak perem -
puan mu dan istri-istri orang mukmin 
supaya mereka mengulurkan jilbab-
nya622) ke seluruh tubuh mereka. Yang 
demikian itu agar mereka lebih mudah 
untuk dikenali sehingga mereka tidak 
diganggu. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

60. Sungguh, jika orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya dan orang-orang yang menye-
barkan kabar bohong di Madinah tidak 
berhenti (dari menyakitimu), pasti Kami 
perintahkan engkau (Nabi Muhammad 
untuk meme rangi) mereka, kemudian 
mereka tidak lagi menjadi tetanggamu 
(di Madinah), kecuali sebentar

61. dalam keadaan terlaknat. Di mana pun 
dijumpai, mereka akan ditangkap dan 
benar-benar dibunuh.

62. (Hukuman itu) sebagai sunatullah yang 
berlaku terhadap orang-orang yang telah 
berlalu sebelum kamu. Engkau tidak akan 
mendapati perubahan pada sunatullah.

Pengetahuan Allah tentang Kiamat dan 
Ancaman terhadap Orang Kafir
63. Orang-orang bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang hari Kiamat. Kata-
kan  lah bahwa pengetahuan tentang 
hal itu hanya ada di sisi Allah.” Tahukah 
engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah 
dekat.

622) Menurut satu pendapat, ‘jilbab’ adalah sejenis baju kurung yang longgar yang dapat menutup kepala, wajah, 
dan dada.
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64. Sesungguhnya Allah melaknat orang-
orang kafir dan menyediakan bagi me-
reka  (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala)

65. dalam keadaan mereka kekal di dalam-
nya selama-lamanya. Mereka tidak akan 
memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong.

66. Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-
balikkan dalam neraka. Mereka berkata, 
“Aduhai, kiranya dahulu kami taat kepada 
Allah dan taat (pula) kepada Rasul.”

67. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah menaati para 
pemimpin dan para pembesar kami, lalu 
mereka menyesatkan kami dari jalan 
(yang benar).

68. Wahai Tuhan kami, timpakanlah kepada 
mereka azab dua kali lipat dan laknatlah 
mereka dengan laknat yang besar.”

Takwa kepada Allah yang Mengantar 
pada Kesuksesan
69. Wahai orang-orang yang beriman, jangan-

lah kamu seperti orang-orang (dari Bani 
Israil) yang menyakiti Musa, lalu Allah 
mem ber sih kannya dari tuduhan-tuduhan 
yang me re ka lontar kan. Dia seorang yang 
mempu nyai kedudukan terhormat di sisi 
Allah.

70. Wahai orang-orang yang beriman, 
ber tak wa  lah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar.

71. Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki 
amal-amalmu dan mengampuni dosa-
dosamu. Siapa yang menaati Allah dan 
Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan 
kemenangan yang besar.

Kezaliman dan Kebodohan Manusia 
dalam Melalaikan Amanat 
72. Sesungguhnya Kami telah menawarkan 

amanat kepada langit, bumi, dan gunung-
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gunung; tetapi semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir 
tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikul-
lah amanat itu oleh manusia. Sesung-
guhnya ia (manusia) sangat zalim lagi 
sangat bodoh.

73. Dengan demikian, Allah akan meng-
azab orang-orang munafik laki-laki dan 
perem puan serta orang-orang musyrik 
laki-laki dan perempuan. Allah akan 
menerima tobat orang-orang mukmin 
laki-laki dan perem puan. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Pe nya yang.

SABA’
(SABA’)

Makkiyyah, Surah ke-34: 54 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah Maha Terpuji dan Mahaluas Ilmu-Nya
1. Segala puji bagi Allah yang memiliki 

segala yang di langit dan yang di bumi 
serta bagi-Nya segala puji di akhirat. 
Dialah Yang Mahabijak sana lagi Maha-
teliti. 

2. Dia mengetahui apa yang masuk ke 
dalam bumi, apa yang keluar darinya, 
apa yang turun dari langit dan apa yang 
naik kepadanya. Dialah Yang Maha Pe-
nya yang lagi Maha Pengampun.

Keingkaran Orang Kafir terhadap Hari 
Kiamat dan Balasannya
3. Orang-orang yang kufur berkata, “Hari 

Kiamat itu tidak akan datang kepada 
kami.” Kata kanlah (Nabi Muhammad), 
“Pasti datang. Demi Tuhanku yang me-
ngetahui yang gaib, kiamat itu pasti 
men da tangi kamu. Tidak ada yang ter-
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َ
تِۗ  وَك

ٰ
مُؤْمِن

ْ
وَال

فِى  وَمَا  مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَا  هٗ 
َ
ل ذِيْ 

َّ
ال  ِ

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
ا 	-1

حكَِيْمُ 
ْ
خِرَةِۗ وَهُوَ ال

ٰ
ا

ْ
حَمْدُ فِى ال

ْ
هُ ال

َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
ال

بِيْرُ خَ
ْ
ال

مِنْهَا  خْرجُُ 
َ

ي وَمَا  رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  يَلِجُ  مَا  مُ 

َ
يَعْل 	-2

مَاءِۤ وَمَا يَعْرجُُ فِيْهَاۗ وَهُوَ   مِنَ السَّ
ُ

وَمَا يَنْزِل

وْرُ
ُ
غَف

ْ
حِيْمُ ال الرَّ

ى 
ٰ
 بَل

ْ
ل

ُ
اعَةُۗ ق تِيْنَا السَّ

ْ
ا تَأ

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-3

عَنْهُ  يَعْزُبُ  ا 
َ
ل غَيْبِۙ 

ْ
ال عٰلِمِ  مْۙ 

ُ
ك تِيَنَّ

ْ
تَأ

َ
ل يْ  ِ

وَرَبّ

آ 
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
ا فِى ال

َ
مٰوٰتِ وَل ةٍ فِى السَّ  ذَرَّ

ُ
ال

َ
مِثْق
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sembunyi bagi-Nya sekalipun seberat 
atom, baik yang di langit maupun 
yang di bumi, yang lebih kecil daripada 
itu atau yang lebih besar, kecuali 
semuanya ada dalam kitab yang jelas 
(Lauh Mahfuz).”

4. Supaya Dia memberi balasan kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh. Mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh ampunan dan rezeki yang 
mulia.

5. Orang-orang yang berusaha untuk (me-
nen  tang) ayat-ayat Kami dengan ang-
gapan dapat mele  mahkan (Kami), mere-
ka itulah orang-orang yang mem per oleh 
azab, yaitu siksa yang sangat pedih.

6. Orang-orang yang diberi ilmu ber-
pendapat bahwa (wahyu) yang di turun-
kan kepadamu (Nabi Muham mad) dari 
Tuhanmu itulah yang benar dan mem-
beri petunjuk ke jalan (Allah) Yang 
Mahaper kasa lagi Maha Terpuji.

Cemoohan Orang Kafir terhadap Nabi 
Muhammad
7. Orang-orang yang kufur berkata (ke-

pada teman-temannya), “Maukah kami 
tunjuk kan kepadamu seorang laki-laki 
(Nabi Muhammad) yang membe ritakan 
ke padamu bahwa apabila badanmu 
telah dihancurkan sehancur-hancur-
nya, sesung guh nya kamu pasti (akan di-
bangkitkan kembali) dalam ciptaan yang 
baru.

8. Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
besar terhadap Allah atau gila?” (Tidak), 
tetapi orang-orang yang tak beriman 
kepada akhirat itu dalam siksaan dan 
kesesatan yang jauh.

9. Tidakkah mereka memperhatikan langit 
dan bumi yang ada di hadapan dan di 
belakang mereka? Jika menghendaki nya, 
niscaya Kami membenamkan mereka 

بِيْنٍۙ   بٍ مُّ
ٰ
ا فِيْ كِت

َّ
بَرُ اِل

ْ
ك

َ
آ ا

َ
صْغَرُ مِنْ ذٰلِكَ وَل

َ
ا

لِحٰتِۗ  الصّٰ وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يَجْزِيَ  ِ

ّ
ل 	-4

رِيْمٌ 
َ
رِزْقٌ ك غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

هُمْ 
َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا مُعٰجِزِيْنَ  يٰتِنَا 

ٰ
ا فِيْٓ  ذِيْنَ سَعَوْ 

َّ
وَال 	-5

لِيْمٌ 
َ
جْزٍ ا نْ رِّ ابٌ مِّ

َ
عَذ

يْكَ 
َ
اِل  

َ
نْزِل

ُ
ذِيْٓ ا

َّ
مَ ال

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
وَيَرَى ال 	-6

صِرَاطِ  ى 
ٰ
اِل وَيَهْدِيْٓ   ۙ حَقَّ

ْ
ال هُوَ  كَ  بِّ

رَّ مِنْ 

حَمِيْدِ 
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ال

رَجُلٍ  ى 
ٰ
عَل مْ 

ُ
ك

ُّ
نَدُل  

ْ
هَل رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-7

فِيْ 
َ
ل مْ 

ُ
اِنَّك قٍۙ  زَّ َ مُ  

َّ
ل

ُ
ك تُمْ 

ْ
ق مُزِّ اِذَا  مْ 

ُ
ئُك بِّ

َ
ن يُّ

قٍ جَدِيْدٍۚ 
ْ
خَل

ا 
َ
ذِيْنَ ل

َّ
ةٌ ۗ بَلِ ال مْ بِهٖ جِنَّ

َ
ذِبًا ا

َ
ِ ك

ّٰ
ى الل

َ
تَرٰى عَل

ْ
ف
َ
ا 	-8

بَعِيْدِ 
ْ
لِ ال

ٰ
ل ابِ وَالضَّ

َ
عَذ

ْ
خِرَةِ فِى ال

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
يُؤْمِنُوْن

هُمْ 
َ
ف

ْ
خَل وَمَا  يْدِيْهِمْ 

َ
ا بَيْنَ  مَا  ى 

ٰ
اِل يَرَوْا  مْ 

َ
ل
َ
ف
َ
ا 	-9

بِهِمُ   
ْ

سِف خْ
َ

 ن
ْ
شَأ

َّ
 ن

ْ
اِن رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مَاءِۤ  نَ السَّ مِّ



34. SABA’ 618 JUZ  22

di bumi atau menjatuhkan kepingan-
kepingan (benda-benda angkasa) dari 
langit di atas mereka. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ter-
dapat tanda (kebesaran dan kekuasaan 
Allah) bagi setiap hamba yang kembali 
(kepada-Nya).

Karunia Allah kepada Nabi Daud
10. Sungguh, benar-benar telah Kami 

anugerahkan kepada Daud karunia 
dari Kami. (Kami berfirman), “Wahai 
gunung-gunung dan burung-burung, 
bertas bih lah berulang kali bersama 
Daud!” Kami telah melunakkan besi 
untuknya.

11. Buatlah baju-baju besi besar dan ukur -
lah anya man nya serta kerjakanlah amal 
saleh. Sesungguh nya Aku Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.

12. Bagi Sulaiman (Kami tundukkan) angin 
yang (jarak tempuh) perjalanannya pada 
waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya pada waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan 
(pula)623) serta Kami alirkan cairan 
tembaga baginya. Sebagian dari jin ada 
yang bekerja di hadapannya dengan izin 
Tuhannya. Siapa yang menyimpang di 
antara mereka dari perintah Kami, Kami 
rasakan kepadanya azab (neraka) Sa‘ir 
(yang apinya menyala-nyala).

Karunia Allah kepada Nabi Sulaiman
13. Mereka (para jin) selalu bekerja untuk 

Sulaiman sesuai dengan kehendaknya. 
Di antaranya (membuat) gedung-gedung 
tinggi, patung-patung, piring-piring (be-
sar nya) seperti kolam dan periuk-periuk 
yang tetap (di atas tungku). Bekerjalah 
wahai keluarga Daud untuk bersyukur. 
Sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
banyak bersyukur.

623) Bila Nabi Sulaiman a.s. mengadakan perjalanan dari pagi sampai dengan tengah hari, jarak yang ditempuhnya 
sama dengan jarak perjalanan unta dalam sebulan.

مَاءِۤۗ  نَ السَّ ا مِّ
ً
يْهِمْ كِسَف

َ
سْقِطْ عَل

ُ
وْ ن

َ
رْضَ ا

َ
ا

ْ
ال

نِيْبٍ ࣖ  ِ عَبْدٍ مُّ
ّ

ل
ُ
ك

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن

بِيْ  وِّ
َ
ا  

ُ
بَال جِ

ٰ
ي اۗ 

ً
ضْل

َ
ف مِنَّا  دَاوٗدَ  تَيْنَا 

ٰ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل  ۞ 	-10

حَدِيْدَۙ 
ْ
هُ ال

َ
ا ل نَّ

َ
ل
َ
يْرَۚ وَا مَعَهٗ وَالطَّ

وْا 
ُ
رْدِ وَاعْمَل رْ فِى السَّ دِّ

َ
ق  سٰبِغٰتٍ وَّ

ْ
نِ اعْمَل

َ
ا 	-11

 بَصِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
يْ بِمَا تَعْمَل ِ

صَالِحًاۗ اِنّ

رَوَاحُهَا  وَّ شَهْرٌ  هَا  دُوُّ
ُ
غ يْحَ  الرِّ يْمٰنَ 

َ
وَلِسُل 	-12

نِّ مَنْ  جِ
ْ
قِطْرِۗ وَمِنَ ال

ْ
هٗ عَيْنَ ال

َ
نَا ل

ْ
سَل

َ
شَهْرٌۚ وَا

 مِنْهُمْ عَنْ 
ْ
هٖۗ وَمَنْ يَّزغِ  بَيْنَ يَدَيْهِ بِاِذْنِ رَبِّ

ُ
عْمَل يَّ

عِيْرِ  ابِ السَّ
َ

هُ مِنْ عَذ
ْ
مْرِنَا نُذِق

َ
ا

 
َ

وَتَمَاثِيْل حَارِيْبَ 
َّ

م مِنْ  يَشَاءُۤ  مَا  هٗ 
َ
ل  

َ
وْن

ُ
يَعْمَل 	-13

وْٓا 
ُ
اِعْمَل سِيٰتٍۗ  رّٰ دُوْرٍ 

ُ
وَق جوََابِ 

ْ
ال

َ
ك انٍ 

َ
وَجِف

وْرُ 
ُ
ك نْ عِبَادِيَ الشَّ  مِّ

ٌ
لِيْل

َ
رًاۗ وَق

ْ
 دَاوٗدَ شُك

َ
ل

ٰ
ا
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14. Maka, ketika telah Kami tetapkan ke-
matian (Sulaiman), tidak ada yang 
me nunjukkan kepada mereka ke-
matian nya itu, kecuali rayap yang me-
makan tongkatnya. Ketika dia telah 
tersungkur, jin menyadari bahwa se-
kira nya mengetahui yang gaib, tentu 
mereka tidak berada dalam siksa yang 
menghinakan.

Kisah Kaum Saba’
15 Sungguh, pada kaum Saba’ benar-

benar ada suatu tanda (kebesaran dan 
kekuasa an Allah) di tempat kediaman 
mereka, yaitu dua bidang kebun di 
sebelah kanan dan kiri. (Kami berpesan 
kepada mereka), “Makanlah rezeki 
(yang dianugerahkan) Tuhanmu dan 
ber  syukurlah kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yang baik (nyaman), 
sedangkan (Tuhanmu) Tuhan Yang Maha 
Pengampun.”

16. Akan tetapi, mereka berpaling sehingga 
Kami datangkan kepada mereka banjir 
besar624) dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang di-
tumbuhi (pohon-pohon) berbuah pahit, 
pohon asal (sejenis cemara) dan sedikit 
pohon sidir (bidara).

17. Demikianlah, Kami balas mereka karena 
keka firannya. Kami tidak menjatuhkan 
azab, kecuali hanya kepada orang-orang 
yang sangat kufur.

18. Kami jadikan antara mereka dan negeri-
negeri yang Kami berkahi (Syam) 
beberapa negeri yang berdekatan dan 
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di 
negeri-negeri itu pada malam dan siang 
hari dengan aman.625)

624) Banjir besar akibat jebolnya bendungan Ma‘rib. 
625) Negeri Syam, yang terkenal subur, dan negeri-negeri yang berdekatan terletak di antara Yaman dan Syam. 
Orang dapat berjalan dengan aman pada siang dan malam hari tanpa harus berhenti di padang pasir tanpa 
mendapat kesulitan.

ى مَوْتِهٖٓ 
ٰ
هُمْ عَل

َّ
مَوْتَ مَا دَل

ْ
يْهِ ال

َ
ضَيْنَا عَل

َ
مَّا ق

َ
ل
َ
ف 	-14

خَرَّ  مَّا 
َ
ل
َ
ف تَهٗۚ 

َ
سَا

ْ
مِن  

ُ
ل

ُ
ك

ْ
تَأ رْضِ 

َ
ا

ْ
ال دَابَّۤةُ  ا 

َّ
اِل

غَيْبَ مَا 
ْ
 ال

َ
مُوْن

َ
انُوْا يَعْل

َ
وْ ك

َّ
 ل

ْ
ن

َ
نُّ ا جِ

ْ
تِ ال

َ
ن تَبَيَّ

مُهِيْنِۗ 
ْ
ابِ ال

َ
عَذ

ْ
بِثُوْا فِى ال

َ
ل

تٰنِ  جَنَّ  ۚ يَةٌ 
ٰ
ا نِهِمْ 

َ
مَسْك فِيْ  لِسَبَاٍ   

َ
ان

َ
ك دْ 

َ
ق

َ
ل 	-15

مْ 
ُ
ك رَبِّ زْقِ  رِّ مِنْ  وْا 

ُ
ل
ُ
ك ەۗ  شِمَالٍ  وَّ مِيْنٍ  يَّ عَنْ 

وْرٌ
ُ
ف

َ
رَبٌّ غ بَةٌ وَّ دَةٌ طَيِّ

ْ
هٗ ۗ بَل

َ
رُوْا ل

ُ
وَاشْك

عَرِمِ 
ْ
ال  

َ
سَيْل يْهِمْ 

َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
ف عْرَضُوْا 

َ
ا
َ
ف 	-16

مْطٍ 
َ
لٍ خ

ُ
ك

ُ
يْ ا

َ
تَيْنِ ذَوَات

َّ
يْهِمْ جَن

َ
ت
َّ
ن نٰهُمْ بِجَ

ْ
ل وَبَدَّ

لِيْلٍ 
َ
نْ سِدْرٍ ق يْءٍ مِّ

َ
ش لٍ وَّ

ْ
ث
َ
ا وَّ

ا 
َّ
اِل جزِٰيْٓ 

ُ
ن  

ْ
وَهَل رُوْاۗ 

َ
ف

َ
بِمَا ك جَزَيْنٰهُمْ  ذٰلِكَ  	-17

وْرَ 
ُ
ف

َ
ك

ْ
ال

نَا فِيْهَا 
ْ
تِيْ بٰركَ

َّ
رَى ال

ُ
ق

ْ
نَا بَيْنَهُمْ وَبَيْنَ ال

ْ
وَجَعَل 	-18

سِيْرُوْا  يْرَۗ  السَّ فِيْهَا  رْنَا  دَّ
َ
ق وَّ ظَاهِرَةً  رًى 

ُ
ق

مِنِيْنَ 
ٰ
يَّامًا ا

َ
يَالِيَ وَا

َ
فِيْهَا ل
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19. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jauh-
kanlah jarak perjalanan kami,”626) dan 
(mereka) menzalimi diri sendiri. Kami 
jadikan mereka buah bibir dan Kami 
hancur kan mereka sehancur-hancurnya. 
Sesung  guh  nya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (ke-
besaran dan kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang yang sangat sabar lagi sangat ber-
syukur.

Iblis tidak Kuasa Memaksa Manusia 
untuk Mengikutinya
20. Sungguh, Iblis benar-benar telah me-

yakin kan mereka terhadap kebenaran 
sangkaannya. Lalu, mereka meng ikuti-
nya, kecuali sebagian dari orang-orang 
mukmin.

21. Tidak ada kekuasaan (Iblis) terhadap 
mereka, kecuali agar Kami dapat mem-
bedakan siapa yang beriman pada 
akhirat dan siapa yang ragu-ragu tentang 
(akhirat) itu. Tuhanmu Maha Memelihara 
segala sesuatu.

Segala Sembahan Selain Allah Tidak 
Punya Kekuasaan Apa-Apa
22. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seru-

lah mereka yang kamu anggap (sebagai 
tuhan) selain Allah! Mereka tidak me-
miliki (kekuasaan) seberat zarah pun di 
langit dan di bumi. Mereka juga sama 
sekali tidak mempunyai peran serta 
dalam (penciptaan) langit dan bumi dan 
tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu bagi-Nya.”

23. Tidaklah berguna syafaat (pertolongan) di 
sisi-Nya, kecuali bagi orang yang diizinkan-
Nya sehingga apabila telah di hilang kan 
ketakutan dari hatinya, mereka ber-
kata, “Apa yang difirman kan Tuhan  mu?” 
Mereka men jawab, “Kebenaran.” Dialah 
Yang Maha tinggi lagi Mahabesar.627)

626) Maksud ayat ini adalah agar kota-kota yang berdekatan itu dihapuskan supaya perjalanan menjadi panjang 
dan mereka dapat melakukan monopoli dalam perdagangan itu, serta memperoleh keuntungan lebih besar.
627) Pemberian syafaat hanya berlaku dengan seizin Allah Swt. Orang-orang yang akan diberi izin memberi syafaat 
dan yang mendapatkannya sama-sama merasa takut dan harap-harap cemas menunggu izin Allah Swt.

مُوْٓا 
َ
وَظَل ارِنَا 

َ
سْف

َ
ا بَيْنَ  بٰعِدْ  رَبَّنَا  وْا 

ُ
ال

َ
ق

َ
ف 	-19

 
َّ

ل
ُ
نٰهُمْ ك

ْ
ق وَمَزَّ  

َ
حَادِيْث

َ
ا نٰهُمْ 

ْ
جَعَل

َ
ف سَهُمْ 

ُ
نْف

َ
ا

وْرٍ 
ُ
ارٍ شَك ِ صَبَّ

ّ
ل

ُ
ك

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
قٍۗ اِن زَّ َ مُ

ا 
َّ
اتَّبَعُوْهُ اِل

َ
هٗ ف يْهِمْ اِبْلِيْسُ ظَنَّ

َ
قَ عَل دْ صَدَّ

َ
ق

َ
وَل 	-20

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
نَ ال ا مِّ

ً
رِيْق

َ
ف

مَ 
َ
لِنَعْل ا 

َّ
اِل طَانٍ 

ْ
سُل نْ  مِّ يْهِمْ 

َ
عَل هٗ 

َ
ل  

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-21

 ۗ شَكٍّ فِيْ  مِنْهَا  هُوَ  نْ  مَِّ خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
بِال ؤْمِنُ  يُّ  مَنْ 

يْءٍ حَفِيْظٌ ࣖ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
وَرَبُّكَ عَل

ا 
َ
ل  ِۚ

ّٰ
الل دُوْنِ  نْ  مِّ زَعَمْتُمْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ادْعُوا  لِ 

ُ
ق 	-22

فِى  ا 
َ
وَل مٰوٰتِ  السَّ فِى  ةٍ  ذَرَّ  

َ
ال

َ
مِثْق  

َ
وْن

ُ
يَمْلِك

هٗ 
َ
ل مَا  وَّ شِرْكٍ  مِنْ  فِيْهِمَا  هُمْ 

َ
ل وَمَا  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال

نْ ظَهِيْرٍ  مِنْهُمْ مِّ

هٗۗ 
َ
ل  

َ
ذِن

َ
ا لِمَنْ  ا 

َّ
اِل عِنْدَهٗٓ  اعَةُ 

َ
ف الشَّ عُ 

َ
تَنْف ا 

َ
وَل 	-23	

 
َ

ال
َ
ق مَاذَاۙ  وْا 

ُ
ال

َ
ق وْبِهِمْ 

ُ
ل
ُ
ق عَنْ  اِذَا   ىٓ  حَتّٰ

بِيْرُ 
َ
ك

ْ
عَلِيُّ ال

ْ
ۚ وَهُوَ ال حَقَّ

ْ
وا ال

ُ
ال

َ
مْۗ  ق

ُ
رَبُّك
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Kelanjutan Tantangan terhadap Kaum 
Musyrik
24. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa-

kah yang menganugerahkan rezeki ke-
padamu dari langit dan bumi?” Kata-
kanlah, “Allah.” Sesungguhnya kami 
atau kamu (orang-orang musyrik) benar-
benar berada di dalam petunjuk atau 
dalam kesesatan yang nyata.

25. Katakanlah, “Kamu tidak akan dimintai 
pertang gung jawaban atas apa yang 
kami kerjakan dan kami tidak akan di-
mintai pertanggungjawaban atas apa 
yang kamu kerjakan.”

26. Katakanlah, “Tuhan kita (pada hari Kiamat) 
akan mengumpulkan kita, kemudian me-
mutuskan (perkara) di antara kita dengan 
hak. Dialah Yang Maha Pemberi keputus-
an lagi Maha Mengetahui.”

27. Katakanlah, “Perlihatkanlah kepadaku 
(se sem bahan) yang kamu ser ta kan de-
ngan-Nya sebagai sekutu-sekutu. Tidak-
lah (sama). Akan tetapi, Dia lah Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha bijak sana.”

Universalitas Risalah Nabi Muhammad
28. Tidaklah Kami mengutus engkau (Nabi 

Muhammad), kecuali kepada seluruh 
manusia sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Akan 
tetapi, ke banyakan manusia tidak me-
nge  tahuinya.

29. Mereka berkata, “Kapankah (datangnya) 
janji ini jika kamu orang-orang benar?”

30. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagimu 
ada hari yang telah dijanjikan (hari 
Kiamat). Kamu tidak dapat meminta 
penundaan sesaat pun dan tidak pula 
percepatan.”

31. Orang-orang yang kufur berkata, “Kami 
tidak akan pernah beriman kepada 

رْضِۗ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  نَ السَّ مِّ مْ 

ُ
ك

ُ
مَنْ يَّرْزُق  

ْ
ل

ُ
۞ ق 	-24

لٍ 
ٰ
وْ فِيْ ضَل

َ
ى هُدًى ا

ٰ
عَل

َ
مْ ل

ُ
وْ اِيَّاك

َ
ۙ وَاِنَّآ ا ُ ّٰ

لِ الل
ُ
ق

بِيْنٍ  مُّ

 عَمَّا 
ُ

ل ٔـَ سْ
ُ
ا ن

َ
جْرَمْنَا وَل

َ
آ ا  عَمَّ

َ
وْن

ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ا ت

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق 	-25

 
َ

وْن
ُ
تَعْمَل

 ۗ حَقِّ
ْ
بِال نَا 

َ
بَيْن تَحُ 

ْ
يَف مَّ 

ُ
ث رَبُّنَا  نَا 

َ
بَيْن مَعُ  جْ

َ
ي  

ْ
ل

ُ
ق 	-26

عَلِيْمُ 
ْ
تَّاحُ ال

َ
ف

ْ
وَهُوَ ال

 هُوَ 
ْ

اۗ بَل
َّ

ل
َ
اءَۤ ك

َ
تُمْ بِهٖ شُرَك

ْ
حَق

ْ
ل

َ
ذِيْنَ ا

َّ
يَ ال رُوْنِ

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-27

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ُ ال ّٰ

الل

نَذِيْرًا  اسِ بَشِيْرًا وَّ لنَّ
ّ
ةً لِ افَّۤ

َ
ا ك

َّ
نٰكَ اِل

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا 	-28

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ل وَّ

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَعْدُ اِن

ْ
ا ال

َ
 مَتٰى هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-29

عَنْهُ   
َ

خِرُوْن
ْ
سْتَأ

َ
ت ا 

َّ
ل يَوْمٍ  يْعَادُ  مِّ مْ 

ُ
ك

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-30

 ࣖ 
َ

دِمُوْن
ْ
ق

َ
سْت

َ
ا ت

َ
ل سَاعَةً وَّ

نِ 
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال ا 

َ
بِهٰذ نُّؤْمِنَ  نْ 

َ
ل رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-31
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Al-Qur’an ini dan tidak (pula) kepada 
(kitab) yang sebelumnya.” (Alangkah me-
ngeri kan) jika engkau (Nabi Muhammad) 
me lihat orang-orang zalim ketika mereka 
dihadap kan kepada Tuhannya (saat) se -
bagian mereka me  ngem  balikan per kata-
an kepada se bagian yang lain (saling 
berbantah). (Para pengikut) yang di-
ang gap lemah ber kata kepada (para pe-
mimpin) yang me  nyom  bongkan diri, 
“Seandai nya bukan karena mu, niscaya 
kami menjadi orang-orang mukmin.”

32. (Para pemimpin) yang menyombong -
kan diri berkata kepada (para pengikut) 
yang dianggap lemah, “Kami kah yang 
telah meng halangimu untuk mem  peroleh 
petunjuk setelah ia datang kepada mu? 
(Tidak!) Sebenarnya kamulah para pen-
durha ka.”

33. Orang-orang yang dianggap lemah ber-
kata kepada orang-orang yang menyom-
bongkan diri, “(Tidak!) Sebenarnya tipu 
daya(-mu) pada waktu malam dan siang 
(yang menghalangi kami) ketika kamu 
menyuruh kami agar kufur kepada Allah 
dan men jadikan tandingan-tandingan 
bagi-Nya.” (Ke dua kelompok itu) me-
nyem bunyikan penyesal an ketika melihat 
azab dan Kami pasangkan belenggu di 
leher orang-orang yang kufur. Bukan kah 
mereka (tidak) akan dibalas, melainkan 
(sesuai dengan) apa yang telah mereka 
kerjakan?

Penentang Rasul Pada Umumnya Berasal 
dari Kalangan Terpandang dan Kaya
34. Tidaklah Kami utus pemberi peringatan 

ke suatu negeri, kecuali orang-orang yang 
hidup mewah (di negeri itu) berkata, 
“Sesungguh nya kami ingkar pada ke-
rasulanmu.”

35. Mereka berkata, “Kami memiliki lebih 
banyak harta dan anak (daripadamu) 
dan kami tidak akan diazab.”628)

628) Mereka menganggap bahwa nikmat yang besar di dunia adalah tanda bahwa Allah Swt. rida kepadanya, 
sehingga tidak akan diazab di akhirat.

 
َ

لِمُوْن وْ تَرٰىٓ اِذِ الظّٰ
َ
وَل ذِيْ بَيْنَ يَدَيْهِۗ 

َّ
ا بِال

َ
وَل

ى 
ٰ
اِل بَعْضُهُمْ  يَرْجِعُ  هِمْۖ  رَبِّ عِنْدَ   

َ
وْن

ُ
وْف

ُ
مَوْق

ذِيْنَ 
َّ
وْا لِل

ُ
ذِيْنَ اسْتُضْعِف

َّ
 ال

ُ
وْل

ُ
ۚ يَق

َ
وْل

َ
ق

ْ
ال
ِۨ
بَعْضِ 

ا مُؤْمِنِيْنَ  نَّ
ُ
ك

َ
نْتُمْ ل

َ
آ ا

َ
وْل

َ
بَرُوْا ل

ْ
اسْتَك

وْٓا 
ُ
اسْتُضْعِف ذِيْنَ 

َّ
لِل بَرُوْا 

ْ
اسْتَك ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
ق 	-32

مْ 
ُ
هُدٰى بَعْدَ اِذْ جَاءَۤك

ْ
مْ عَنِ ال

ُ
نُ صَدَدْنكٰ حْ

َ
ن

َ
ا

جرِْمِيْنَ 
ُّ

تُمْ م
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
بَل

بَرُوْا 
ْ
اسْتَك ذِيْنَ 

َّ
لِل وْا 

ُ
اسْتُضْعِف ذِيْنَ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-33

رَ 
ُ
ف

ْ
 نَّك

ْ
ن

َ
مُرُوْنَنَآ ا

ْ
هَارِ اِذْ تَأ يْلِ وَالنَّ

َّ
رُ ال

ْ
 مَك

ْ
بَل

مَّا 
َ
ل دَامَةَ  وا النَّ سَرُّ

َ
وَا نْدَادًاۗ 

َ
ا هٗٓ 

َ
ل  

َ
عَل جْ

َ
ِ وَن

ّٰ
بِالل

عْنَاقِ 
َ
ا فِيْٓ   

َ
ل

ٰ
ل

ْ
غ

َ
ا

ْ
ال نَا 

ْ
وَجَعَل ابَۗ 

َ
عَذ

ْ
ال وُا 

َ
رَا

انُوْا 
َ
ك مَا  ا 

َّ
اِل  

َ
جزَْوْن

ُ
ي  

ْ
هَل رُوْاۗ 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال

 
َ

وْن
ُ
يَعْمَل

 
َ

ال
َ
ق ا 

َّ
اِل نَّذِيْرٍ  نْ  مِّ رْيَةٍ 

َ
ق فِيْ  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا وَمَآ  	-34

 
َ

فِرُوْن
ٰ
تُمْ بِهٖ ك

ْ
رْسِل

ُ
وْهَآ ۙ اِنَّا بِمَآ ا

ُ
مُتْرَف

نُ  حْ
َ

ن مَا  وَّ ادًاۙ 
َ
وْل

َ
ا وَّ ا 

ً
مْوَال

َ
ا رُ 

َ
ث
ْ
ك

َ
ا نُ  حْ

َ
ن وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-35

بِيْنَ 
َّ

بِمُعَذ
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Hanya Keimanan dan Ketakwaan yang 
Menentukan Kedudukan Seseorang di Sisi 
Allah
36. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-

guh nya Allah melapangkan rezeki ke pa da 
siapa yang Dia kehendaki dan me   nyem-
pitkan(-nya). Akan tetapi, ke  ba nyakan 
manusia tidak me ngetahui( -nya).”

37. Bukanlah harta atau anak-anakmu yang 
men dekat kan kamu kepada Kami sedekat-
dekatnya, melain kan orang yang beriman 
dan beramal saleh. Me reka itulah yang 
memperoleh balasan yang ber lipat ganda 
atas apa yang mereka kerjakan. Mereka 
aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi (dalam surga).

38. Orang-orang yang berusaha (menentang) 
ayat-ayat Kami untuk melemahkan (ke-
mau an untuk beriman), mereka itu di-
hadirkan di dalam azab (neraka).

39. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya Tuhanku melapangkan rezeki 
kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyem-
pitkannya.” Suatu apa pun yang kamu 
infakkan pasti Dia akan menggantinya. 
Dialah sebaik-baik pemberi rezeki.

Kaum Musyrik Akan Dikonfrontasi 
dengan Sesembahan Mereka
40. (Ingatlah) pada hari ketika Dia mengum-

pulkan mereka semua, kemudian ber-
firman kepada malaikat, “Apakah hanya 
kepadamu selama ini mereka me-
nyembah?”

41. Malaikat menjawab, “Mahasuci Engkau. 
Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka. Sebenarnya, mereka selalu me-
nyem bah jin (dan) kebanyakan mereka 
beriman kepadanya.”

42. Pada hari ini sebagian kamu tidak kuasa 
(mendatangkan) manfaat dan (menolak) 
mudarat kepada sebagian yang lain. 
Kami katakan kepada orang-orang yang 

دِرُ 
ْ
زْقَ لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيَق يْ يَبْسُطُ الرِّ ِ

 رَبّ
َّ

 اِن
ْ

ل
ُ
ق 	-36

ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
وَل

مْ 
ُ
بُك رِّ

َ
تُق تِيْ 

َّ
بِال مْ 

ُ
ادكُ

َ
وْل

َ
ا آ 

َ
وَل مْ 

ُ
ك

ُ
مْوَال

َ
ا وَمَآ  	-37

صَالِحًاۙ   
َ

وَعَمِل مَنَ 
ٰ
ا مَنْ  ا 

َّ
اِل فٰىٓ 

ْ
زُل عِنْدَنَا 

وْا وَهُمْ 
ُ
عْفِ بِمَا عَمِل هُمْ جَزَاءُۤ الضِّ

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
ف

 
َ

مِنُوْن
ٰ
تِ ا

ٰ
غُرُف

ْ
فِى ال

كَ فِى  ٰۤىِٕ ول
ُ
يٰتِنَا مُعٰجِزِيْنَ ا

ٰ
 فِيْٓ ا

َ
ذِيْنَ يَسْعَوْن

َّ
وَال 	-38

 
َ

حْضَرُوْن
ُ

ابِ م
َ

عَذ
ْ
ال

مِنْ  يَّشَاءُۤ  لِمَنْ  زْقَ  الرِّ يَبْسُطُ  يْ  ِ
رَبّ  

َّ
اِن  

ْ
ل

ُ
ق 	-39

هُوَ 
َ
يْءٍ ف

َ
نْ ش تُمْ مِّ

ْ
ق

َ
نْف

َ
هٗ ۗ وَمَآ ا

َ
دِرُ ل

ْ
عِبَادِهٖ وَيَق

زِقِيْنَ  هٗۚ وَهُوَ خَيْرُ الرّٰ
ُ
لِف خْ

ُ
ي

ةِ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
لِل  

ُ
وْل

ُ
يَق مَّ 

ُ
ث جَمِيْعًا  شُرُهُمْ  حْ

َ
ي وَيَوْمَ  	-40

 
َ

انُوْا يَعْبُدُوْن
َ
مْ ك

ُ
اۤءِ اِيَّاك

َ
ؤُل هٰٓ

َ
ا

 
ْ

بَل دُوْنِهِمْۚ  مِنْ  نَا  وَلِيُّ نْتَ 
َ
ا سُبْحٰنَكَ  وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-41

 
َ

ؤْمِنُوْن رُهُمْ بِهِمْ مُّ
َ
ث
ْ
ك

َ
نَّ ا جِ

ْ
 ال

َ
انُوْا يَعْبُدُوْن

َ
ك

ا 
َ
ل وَّ عًا 

ْ
نَّف لِبَعْضٍ  مْ 

ُ
بَعْضُك يَمْلِكُ  ا 

َ
ل يَوْمَ 

ْ
ال

َ
ف 	-42

ابَ 
َ

عَذ وْا 
ُ
ذُوْق مُوْا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
لِل  

ُ
وْل

ُ
ق
َ
وَن اۗ  ضَرًّ
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zalim, “Rasakanlah olehmu azab neraka 
yang selalu kamu dustakan!”

Tuduhan Pemuka Kafir Makkah terhadap 
Nabi Muhammad dan Al-Qur’an
43. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-

ayat Kami yang terang, mereka berkata, 
“Orang ini tidak lain hanya ingin meng-
halang-halangi kamu dari apa yang 
biasa disembah oleh nenek moyangmu.” 
Mereka berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak 
lain hanyalah kebohongan yang diada-
adakan saja.” Orang-orang yang kufur 
berkata tentang kebenaran (Al-Qur’an) 
ketika ia datang kepada mereka, “Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”

44. Tidaklah Kami berikan kepada mereka 
kitab apa pun yang mereka pelajari dan 
tidak (pula) Kami utus seorang pemberi 
peringatan kepada mereka sebelum 
engkau (Nabi Muhammad).

45. Orang-orang sebelum mereka (kafir 
Makkah) telah mendustakan (para rasul). 
Padahal, mereka (kafir Makkah) itu belum 
sampai (menerima) seperse puluh dari 
apa (nikmat) yang telah Kami anugerah-
kan kepada orang-orang terdahulu itu, 
lalu mereka mendusta kan para rasul-Ku. 
Maka, (lihatlah) bagaimana dahsyatnya 
akibat kemurkaan-Ku.

Bantahan Nabi terhadap Tuduhan Orang 
Kafir
46. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

hendak menasihatimu dengan satu hal 
saja, (yaitu) agar kamu bangkit karena 
Allah, baik berdua-dua maupun sendiri-
sendiri, kemudian memikirkan (perihal 
Nabi Muhammad). Kawanmu itu tidak 
gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan bagi kamu bahwa di 
hadapanmu ada azab yang keras.”

47. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Imbalan 
yang aku minta kepadamu (dari dakwah 

 
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهَا تُك

ْ
ن
ُ
تِيْ ك

َّ
النَّارِ ال

آ 
َ

مَا هٰذ وْا 
ُ
ال

َ
ق تٍ 

ٰ
ن بَيِّ نَا 

ُ
يٰت

ٰ
ا يْهِمْ 

َ
عَل ى 

ٰ
تُتْل وَاِذَا  	-43

 يَعْبُدُ 
َ

ان
َ
مْ عَمَّا ك

ُ
 يَّصُدَّك

ْ
ن

َ
 يُّرِيْدُ ا

ٌ
ا رَجُل

َّ
اِل

 
َ

ال
َ
تَرًىۗ وَق

ْ
ف كٌ مُّ

ْ
آ اِف

َّ
آ اِل

َ
وْا مَا هٰذ

ُ
ال

َ
مْۚ وَق

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
ا

ا 
َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
مَّا جَاءَۤهُمْۙ اِن

َ
حَقِّ ل

ْ
رُوْا لِل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

بِيْنٌ  سِحْرٌ مُّ

نَآ 
ْ
رْسَل

َ
بٍ يَّدْرُسُوْنَهَا وَمَآ ا

ُ
ت
ُ
نْ ك تَيْنٰهُمْ مِّ

ٰ
وَمَآ ا 	-44

كَ مِنْ نَّذِيْرٍۗ 
َ
بْل

َ
يْهِمْ ق

َ
اِل

غُوْا مِعْشَارَ 
َ
وَمَا بَل بْلِهِمْۙ 

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
بَ ال

َّ
ذ

َ
وكَ 	-45

 نكَِيْرِࣖ 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
بُوْا رُسُلِيْۗ ف

َّ
ذ

َ
ك

َ
تَيْنٰهُمْ ف

ٰ
مَآ ا

 ِ
ّٰ
وْمُوْا للِ

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
ا مْ بِوَاحِدَةٍۚ 

ُ
عِظُك

َ
 اِنَّمَآ ا

ْ
ل

ُ
۞ ق 	-46

مْ 
ُ
بِصَاحِبِك مَا  رُوْاۗ 

َّ
ك

َ
تَتَف مَّ 

ُ
ث رَادٰى 

ُ
وَف مَثْنٰى 

يَدَيْ  بَيْنَ  مْ 
ُ
ك

َّ
ل نَذِيْرٌ  ا 

َّ
اِل هُوَ   

ْ
اِن ةٍۗ  جِنَّ نْ  مِّ

ابٍ شَدِيْدٍ 
َ

عَذ

جْرِيَ 
َ
 ا

ْ
مْۗ اِن

ُ
ك

َ
هُوَ ل

َ
جْرٍ ف

َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
تُك

ْ
ل
َ
 مَا سَا

ْ
ل

ُ
ق 	-47
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ini) hanya untuk kamu (sendiri). Imbalan-
ku hanyalah dari Allah dan Dia Maha 
Menyaksi kan segala sesuatu.”

48. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guh nya Tuhanku melempar (kebatilan) 
dengan ke  be naran. Dia Maha Mengetahui 
segala yang gaib.”

49. Katakanlah, “Kebenaran telah datang 
dan yang batil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi.”629)

50. Katakanlah, “Jika aku sesat, sesung-
guhnya aku sesat untuk diriku sendiri 
dan jika aku mendapat petunjuk, hal 
itu disebabkan apa yang diwahyukan 
Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia 
Maha Men dengar lagi Mahadekat.”

Nasib Orang Kafir di Akhirat
51. (Alangkah mengerikan) seandainya 

engkau melihat ketika mereka (orang-
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada 
hari Kiamat). Mereka tidak dapat me-
lepas kan diri dan ditangkap dari tempat 
yang dekat (untuk diseret ke neraka).

52. (Ketika melihat azab) mereka berkata, 
“Kami beriman kepadanya (kebenaran).” 
Namun, bagaimana mungkin (di akhirat) 
mereka dapat mencapai keimanan 
(dengan mudah) dari tempat yang jauh 
(dunia fana)?

53. Sungguh, mereka telah kufur terhadap 
kebenaran sebelum itu (ketika di dunia) 
dan melontarkan (keraguan) tentang 
yang gaib dari tempat yang jauh.

54. Diberilah penghalang antara mereka dan 
apa yang mereka inginkan630) sebagaimana 
yang dilakukan terhadap orang-orang 
ter dahulu yang serupa dengan mereka. 
Sesung guhnya mereka dahulu (di dunia) 
dalam keraguan yang mendalam.

629) Apabila kebenaran sudah datang, kebatilan akan hancur binasa. Tidak ada yang mampu berbuat apa pun 
untuk melawan dan meruntuhkan kebenaran itu.
630) Yang mereka inginkan itu adalah beriman atau kembali ke dunia untuk bertobat.

يْءٍ شَهِيْدٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
ۚ وَهُوَ عَل ِ

ّٰ
ى الل

َ
ا عَل

َّ
اِل

غُيُوْبِ 
ْ
امُ ال

َّ
ۚ عَل حَقِّ

ْ
 بِال

ُ
ذِف

ْ
يْ يَق ِ

 رَبّ
َّ

 اِن
ْ

ل
ُ
ق 	-48

 وَمَا يُعِيْدُ 
ُ

بَاطِل
ْ
حَقُّ وَمَا يُبْدِئُ ال

ْ
 جَاءَۤ ال

ْ
ل

ُ
ق 	-49

وَاِنِ  سِيْۚ 
ْ
نَف ى 

ٰ
عَل  

ُّ
ضِل

َ
اِنَّمَآ ا

َ
ف تُ 

ْ
ل
َ
 ضَل

ْ
 اِن

ْ
ل

ُ
ق 	-50

سَمِيْعٌ  اِنَّهٗ  يْۗ  ِ
رَبّ يَّ 

َ
اِل يُوْحِيْٓ  بِمَا 

َ
ف اهْتَدَيْتُ 

رِيْبٌ 
َ
ق

وْا مِنْ 
ُ

خِذ
ُ
وْتَ وَا

َ
ا ف

َ
ل

َ
زِعُوْا ف

َ
وْ تَرٰىٓ اِذْ ف

َ
وَل 	-51

رِيْبٍۙ 
َ
انٍ ق

َ
ك مَّ

انٍۢ 
َ
ك نَاوُشُ مِنْ مَّ

َّ
هُمُ الت

َ
نّٰى ل

َ
ا بِهٖۚ وَا مَنَّ

ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق وَّ 	-52

بَعِيْدٍۚ 

غَيْبِ 
ْ
بِال  

َ
وْن

ُ
ذِف

ْ
وَيَق  ۚ

ُ
بْل

َ
ق مِنْ  بِهٖ  رُوْا 

َ
ف

َ
دْ ك

َ
وَق 	-53

انٍۢ بَعِيْدٍۚ 
َ
ك مِنْ مَّ

 
َ

عِل
ُ
ف مَا 

َ
ۙ  ك

َ
يَشْتَهُوْن مَا  وَبَيْنَ  بَيْنَهُمْ   

َ
وَحِيْل 	-54

رِيْبٍࣖ انُوْا فِيْ شَكٍّ مُّ
َ
هُمْ ك

َّ
ۗ  اِن

ُ
بْل

َ
نْ ق شْيَاعِهِمْ مِّ

َ
بِا
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FĀṬIR
(PENCIPTA)

Makkiyyah, Surah ke-35: 45 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah Mahakuasa dan Pemberi Rahmat 
1. Segala puji bagi Allah, Pencipta langit 

dan bumi yang menjadikan malaikat se-
bagai utusan-utus an (untuk mengurus 
berbagai macam urus an) yang mem-
punyai sayap. Masing-masing (ada yang) 
dua, tiga, dan empat. Dia menam bah kan 
pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehen-
daki. Se sung guh nya Allah Maha kuasa 
atas segala se sua tu.

2. Apa saja yang Allah anugerahkan kepada 
manusia berupa rahmat, tidak ada yang 
dapat menahannya. (Demikian pula) apa 
saja yang ditahan-Nya, tidak ada yang 
sanggup untuk melepaskannya. Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

3. Wahai manusia, ingatlah nikmat Allah ke-
padamu! Adakah pencipta selain Allah 
yang dapat memberikan rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan se-
lain Dia. Lalu, bagaimana kamu dapat di-
palingkan (dari ketauhidan)?

4. Jika mereka mendustakan engkau (Nabi 
Muhammad), sungguh rasul-rasul sebe-
lum engkau telah didustakan pula. Hanya 
kepada Allah segala urusan dikembalikan.

Penghindaran dari Tipu Daya Kehidupan 
Dunia 
5. Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah 

itu benar. Maka, janganlah sekali-kali ke-
hi dupan dunia memperdayakan kamu 
dan janganlah (setan) yang pandai meni-
pu memperdayakan kamu tentang Allah.

رْضِ جَاعِلِ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال اطِرِ السَّ

َ
ِ ف

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
ا 	-1

 
َ

ث
ٰ
ل
ُ
وَث ثْنٰى  مَّ جْنِحَةٍ 

َ
ا ولِيْٓ 

ُ
ا اۙ 

ً
رُسُل ةِ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

ى 
ٰ
عَل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن يَشَاءُۤۗ  مَا  قِ 
ْ
ل خَ

ْ
ال فِى  يَزِيْدُ  وَرُبٰعَۗ 

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ك

هَاۚ 
َ
سِكَ ل ْ ا مُ

َ
ل

َ
حْمَةٍ ف اسِ مِنْ رَّ ُ لِلنَّ

ّٰ
تَحِ الل

ْ
مَا يَف 	-2	

وَهُوَ  بَعْدِهٖۗ  مِنْۢ  هٗ 
َ
ل  

َ
مُرْسِل ا 

َ
ل

َ
ف يُمْسِكْۙ  وَمَا 

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ال

 
ْ

مْۗ هَل
ُ
يْك

َ
ِ عَل

ّٰ
رُوْا نِعْمَتَ الل

ُ
يُّهَا النَّاسُ اذكْ

َ
يٰٓا 	-3

مَاءِۤ  السَّ نَ  مِّ مْ 
ُ
ك

ُ
يَرْزُق  ِ

ّٰ
الل يْرُ 

َ
غ خَالِقٍ  مِنْ 

 
َ

وْن
ُ
ك

َ
نّٰى تُؤْف

َ
ا
َ
ا هُوَۖ ف

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
رْضِۗ  ل

َ
ا

ْ
وَال

بْلِكَۗ 
َ
نْ ق  مِّ

ٌ
بَتْ رُسُل ِ

ّ
ذ

ُ
دْ ك

َ
ق

َ
بُوْكَ ف ِ

ّ
ذ

َ
 يُّك

ْ
وَاِن 	-4

مُوْرُ 
ُ
ا

ْ
ِ تُرْجَعُ ال

ّٰ
ى الل

َ
وَاِل

مُ 
ُ
نَّك ا تَغُرَّ

َ
ل

َ
ِ حَقٌّ ف

ّٰ
 وَعْدَ الل

َّ
يُّهَا النَّاسُ اِن

َ
يٰٓا 	-5

غَرُوْرُ 
ْ
ِ ال

ّٰ
مْ بِالل

ُ
نَّك ا يَغُرَّ

َ
نْيَاۗ وَل حَيٰوةُ الدُّ

ْ
ال
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6. Sesungguhnya setan itu musuh bagimu. 
Maka, perlakukanlah ia sebagai musuh! 
Sesungguhnya setan itu hanya mengajak 
golongannya agar mereka menjadi peng-
huni (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala).

7. Orang-orang yang kufur bagi mereka 
azab yang sangat keras, (sedangkan) 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh bagi mereka ampun an dan pahala 
yang besar.

8. Maka, apakah pantas orang yang dijadi-
kan terasa indah perbuatan buruk -
nya (oleh setan), lalu menganggap 
baik per bua tan nya itu (sama dengan 
yang menda pat petunjuk)? Sesungguh-
nya Allah me nye sat kan siapa yang Dia 
kehen daki (ber da sar kan pilihannya) dan 
mem  beri petun juk kepada siapa yang 
Dia kehendaki (berdasar kan ke siapan-
nya untuk menerima petunjuk). Maka, 
jangan engkau (Nabi Muham mad) biar-
kan dirimu binasa karena kesedihan 
ter ha dap (sikap) mereka. Sesung guh-
nya Allah Maha Me nge  ta hu i apa yang 
mereka perbuat.

Beberapa Tanda Kekuasaan Allah 
9. Allahlah yang mengirimkan bermacam 

angin, lalu ia (angin) menggerakkan 
awan. (Selanjut nya) Kami arahkan awan 
itu ke suatu negeri yang mati (tandus), 
lalu dengannya (hujan) Kami hidupkan 
bumi setelah matinya. Demikianlah ke-
bangkit an itu.

10. Siapa yang menghendaki kemuliaan 
(keta huilah) kemuliaan itu semua-
nya milik Allah. Kepada-Nyalah akan 
naik per ka ta an-perkataan yang baik631) 
dan amal saleh akan diangkat-Nya.  

631) Sebagian mufasir mengatakan bahwa perkataan yang baik itu ialah Kalimat Tauhid, yaitu Lā	ilāha	illallāh; dan 
ada pula yang mengatakan zikir kepada Allah; dan ada pula yang mengatakan semua perkataan yang baik yang 
diucapkan karena Allah.

اِنَّمَا  اۗ  عَدُوًّ وْهُ 
ُ

ذ خِ
َّ

ات
َ
ف عَدُوٌّ  مْ 

ُ
ك

َ
ل يْطٰنَ   الشَّ

َّ
اِن 	-6

عِيْرِۗ  صْحٰبِ السَّ
َ
وْنُوْا مِنْ ا

ُ
يَدْعُوْا حِزْبَهٗ لِيَك

ذِيْنَ 
َّ
وَال ەۗ  شَدِيْدٌ  ابٌ 

َ
عَذ هُمْ 

َ
ل رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
َ
ا 	-7

جْرٌ 
َ
ا غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ا

بِيْرٌ ࣖ 
َ
ك

 
َّ

اِن
َ
ف حَسَنًاۗ  هُ 

ٰ
رَا

َ
ف عَمَلِهٖ  سُوْءُۤ  هٗ 

َ
ل نَ  زُيِّ مَنْ 

َ
ف
َ
ا 	-8

ا 
َ

ل
َ
ف يَّشَاءُۤۖ  مَنْ  وَيَهْدِيْ  يَّشَاءُۤ  مَنْ   

ُّ
يُضِل  َ ّٰ

الل

َ عَلِيْمٌۢ  ّٰ
 الل

َّ
يْهِمْ حَسَرٰتٍۗ اِن

َ
سُكَ عَل

ْ
هَبْ نَف

ْ
تَذ

 
َ

بِمَا يَصْنَعُوْن

سَحَابًا  ثِيْرُ 
ُ
ت
َ
ف يٰحَ  الرِّ  

َ
رْسَل

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال  ُ ّٰ

وَالل 	-9

رْضَ 
َ
ا

ْ
ال بِهِ  حْيَيْنَا 

َ
ا
َ
ف تٍ  يِّ

مَّ دٍ 
َ
بَل ى 

ٰ
اِل نٰهُ 

ْ
سُق

َ
ف

شُوْرُ 
ُّ
لِكَ الن

ٰ
ذ

َ
بَعْدَ مَوْتِهَاۗ  ك

يْهِ 
َ
ةُ جَمِيْعًاۗ اِل عِزَّ

ْ
ِ ال

ّٰ
ِ
َ

ةَ ف عِزَّ
ْ
 يُرِيْدُ ال

َ
ان

َ
مَنْ ك 	-10

عُهٗۗ 
َ
الِحُ يَرْف  الصَّ

ُ
عَمَل

ْ
بُ وَال يِّ

لِمُ الطَّ
َ
ك

ْ
 يَصْعَدُ ال
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Adapun orang-orang yang merencana-
kan kejahatan akan mendapat azab yang 
sangat keras dan rencana jahat mereka 
akan hancur.

11. Allah menciptakanmu dari tanah, dari air 
mani, kemudian Dia menjadikanmu ber-
pa sang-pasangan (laki-laki dan perem-
pu an). Tidak ada seorang perempuan 
pun yang mengandung dan melahirkan, 
kecuali dengan sepengetahu an-Nya. 
Tidak dipan jang kan umur seseorang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, kecuali 
(sudah dite tap kan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfuz). Sesung guhnya yang demikian 
itu sangat mudah bagi Allah.

Bukti-Bukti Kekuasaan Allah 
12. Tidak sama (antara) dua laut: yang ini 

tawar, segar, dan mudah diminum serta 
yang lain sangat asin. Dari masing-ma-
sing itu kamu dapat memakan daging 
yang segar dan dapat mengeluarkan per-
hiasan yang kamu pakai. Di sana kamu 
melihat bahtera (berlayar) membelah 
(laut an) agar kamu dapat mencari se-
ba gian karunia-Nya dan agar kamu ber-
syukur.

13. Dia memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam. 
Dia (pula yang) menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar 
sampai batas waktu yang ditentukan. 
(Yang ber buat demikian) itulah Allah 
Tuhanmu. Milik-Nyalah segala kerajaan. 
Mereka yang kamu seru (sembah) 
selain-Nya tidak mempunyai (sesuatu 
walaupun) setipis kulit ari.

14. Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak 
men dengar seruanmu dan sekiranya 
men         de  ngar, mereka tidak dapat me-
menuhi permintaanmu. Pada hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kemusyrikan-
mu dan tidak ada yang dapat memberi-
kan keterangan kepadamu seperti (yang 
diberi kan oleh Allah) Yang Mahateliti.

ابٌ شَدِيْدٌۗ 
َ

هُمْ عَذ
َ
تِ ل

ٰ
ا يِّ

 السَّ
َ

رُوْن
ُ
ذِيْنَ يَمْك

َّ
 وَال

ٰۤىِٕكَ هُوَ يَبُوْرُ  ول
ُ
رُ ا

ْ
وَمَك

مَّ 
ُ
ث ةٍ 

َ
نُّطْف مِنْ  مَّ 

ُ
ث تُرَابٍ  نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ق

َ
خَل  ُ ّٰ

وَالل 	-11

ا 
َ
وَل ى 

ٰ
نْث

ُ
ا مِنْ   

ُ
مِل حْ

َ
ت وَمَا  زْوَاجًاۗ 

َ
ا مْ 

ُ
ك

َ
جَعَل

ا 
َ
ل وَّ رٍ  عَمَّ مُّ مِنْ  رُ  يُعَمَّ وَمَا  مِهٖۗ 

ْ
بِعِل ا 

َّ
اِل تَضَعُ 

ى 
َ
 ذٰلِكَ عَل

َّ
بٍۗ اِن

ٰ
ا فِيْ كِت

َّ
صُ مِنْ عُمُرِهٖٓ اِل

َ
يُنْق

ِ يَسِيْرٌ 
ّٰ

الل

رَاتٌ 
ُ
ف بٌ 

ْ
عَذ ا 

َ
هٰذ بَحْرٰنِۖ 

ْ
ال يَسْتَوِى  وَمَا  	-12

 ٍ
ّ

ل
ُ
ك وَمِنْ  جَاجٌۗ 

ُ
ا حٌ 

ْ
مِل ا 

َ
وَهٰذ شَرَابُهٗ  سَاۤىِٕغٌ 

يَةً 
ْ
حِل  

َ
رِجُوْن

ْ
سْتَخ

َ
ت وَّ طَرِيًّا  حْمًا 

َ
ل  

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
تَأ

بْتَغُوْا 
َ
كَ فِيْهِ مَوَاخِرَ لِت

ْ
ل
ُ
ف

ْ
بَسُوْنَهَاۚ وَتَرَى ال

ْ
تَل

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ضْلِهٖ وَل

َ
مِنْ ف

يْلِۚ 
َّ
هَارَ فِى ال وَيُوْلِجُ النَّ هَارِ   فِى النَّ

َ
يْل

َّ
يُوْلِجُ ال 	-13

جَلٍ 
َ
لِا جرِْيْ 

َّ
 ي

ٌّ
ل

ُ
مَرَ ك

َ
ق

ْ
وَال مْسَ  الشَّ رَ 

َّ
وَسَخ

ذِيْنَ 
َّ
وَال كُۗ 

ْ
مُل

ْ
ال هُ 

َ
ل مْ 

ُ
رَبُّك  ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
ذٰلِك ىۗ  سَمًّ مُّ

 مِنْ قِطْمِيْرٍۗ 
َ

وْن
ُ
 مِنْ دُوْنِهٖ مَا يَمْلِك

َ
تَدْعُوْن

وْ سَمِعُوْا 
َ
مْۚ وَل

ُ
ا يَسْمَعُوْا دُعَاءَۤك

َ
 تَدْعُوْهُمْ ل

ْ
اِن 	-14

 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
يَك قِيٰمَةِ 

ْ
ال وَيَوْمَ  مْۗ 

ُ
ك

َ
ل اسْتَجَابُوْا  مَا 

 خَبِيْرٍ ࣖ
ُ

ئُكَ مِثْل بِّ
َ
ا يُن

َ
مْۗ وَل

ُ
بِشِركِْك
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Kebutuhan Manusia terhadap Rahmat 
Allah 
15. Wahai manusia, kamulah yang me merlu-

kan Allah. Hanya Allah Yang Mahakaya 
lagi Maha Terpuji.

16. Jika berkehendak, niscaya Dia mem-
bina sa kan kamu dan mendatangkan 
makhluk yang baru.

17. Yang demikian itu bagi Allah tidak sulit.

18. Orang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. Jika seseorang yang 
(dibe bani de ngan) dosa yang berat (lalu) 
me mang gil (orang lain) untuk memikul 
beban nya itu tidak akan dipikulkan sedikit 
pun meskipun (yang dipang gilnya itu) 
kaum kerabatnya. Sesungguh nya yang 
dapat engkau beri peringatan632) hanya 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya 
(sekalipun) tidak melihat-Nya dan mereka 
yang menegakkan salat. Siapa yang me-
nyu cikan dirinya se sungguhnya me nyuci-
kan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. 
Hanya kepada Allah tempat kembali. 

Nabi Muhammad sebagai Pembawa 
Kebenaran 
19. Tidaklah sama orang yang buta dengan 

orang yang melihat.

20. Tidak (pula) sama gelap gulita dengan 
cahaya.

21. Tidak (sama) pula yang teduh dengan 
yang panas.

22. Tidak (pula) sama orang yang hidup 
dengan orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memberikan pendengaran kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan engkau 
(Nabi Muhammad) tidak akan sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar.

632) Maksud dari ‘dapat engkau beri peringatan’ adalah dapat engkau beri peringatan dan mau menerimanya.

 ُ ّٰ
وَالل  ۚ ِ

ّٰ
الل ى 

َ
اِل رَاءُۤ 

َ
ق

ُ
ف

ْ
ال نْتُمُ 

َ
ا النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا  ۞ 	-15

حَمِيْدُ 
ْ
غَنِيُّ ال

ْ
هُوَ ال

قٍ جَدِيْدٍۚ 
ْ
ل تِ بِخَ

ْ
مْ وَيَأ

ُ
هِبْك

ْ
 يُذ

ْ
 يَّشَأ

ْ
اِن 	-16

ِ بِعَزِيْزٍ 
ّٰ

ى الل
َ
وَمَا ذٰلِكَ عَل 	-17

 
ٌ
ة

َ
ل
َ
 تَدْعُ مُثْق

ْ
خْرٰىۗ وَاِن

ُ
زْرَ ا ا تَزِرُ وَازِرَةٌ وِّ

َ
وَل 	-18

ذَا   
َ

ان
َ
وْ ك

َ
ل وَّ يْءٌ 

َ
ش مِنْهُ   

ْ
مَل حْ

ُ
ي ا 

َ
ل حِمْلِهَا  ى 

ٰ
اِل

غَيْبِ 
ْ
هُمْ بِال  رَبَّ

َ
شَوْن خْ

َ
ذِيْنَ ي

َّ
رْبٰىۗ اِنَّمَا تُنْذِرُ ال

ُ
ق

سِهٖۗ 
ْ
ى لِنَف

ّٰ
اِنَّمَا يَتَزكَ

َ
ى ف

ّٰ
وةَۗ وَمَنْ تَزَك

ٰ
ل امُوا الصَّ

َ
ق
َ
 وَا

مَصِيْرُ 
ْ
ِ ال

ّٰ
ى الل

َ
وَاِل

بَصِيْرُۙ  
ْ
عْمٰى وَال

َ
ا

ْ
وَمَا يَسْتَوِى ال 	-19

وْرُۙ  ا النُّ
َ
مٰتُ وَل

ُ
ل ا الظُّ

َ
وَل 	-20

حرَُوْرُۚ 
ْ
ا ال

َ
 وَل

ُّ
ل ا الظِّ

َ
وَل 	-21

 
َّ

اِن مْوَاتُۗ 
َ
ا

ْ
ال ا 

َ
وَل حْيَاءُۤ 

َ
ا

ْ
ال يَسْتَوِى  وَمَا  	-22

نْ فِى  نْتَ بِمُسْمِعٍ مَّ
َ
َ يُسْمِعُ مَنْ يَّشَاءُۤۚ وَمَآ ا ّٰ

الل

بُوْرِ 
ُ
ق

ْ
ال
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23. Engkau tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan.

24. Sesungguhnya Kami mengutus engkau 
dengan membawa kebenaran633) seba-
gai pembawa be rita gembira dan seba-
gai pemberi per ingatan. Tidak ada sa  tu 
umat pun, kecuali telah datang kepa-
danya seorang pemberi peringatan.

25. Jika mereka mendustakanmu, sungguh 
orang-orang yang sebelum mereka pun 
telah mendustakan (kebenaran). Telah 
datang rasul-rasul mereka dengan mem-
bawa keterangan yang nyata (mukjizat), 
zubur,634) dan kitab yang mem  beri pen-
jelasan yang sempurna.

26. Kemudian, Aku azab orang-orang yang 
kufur. Maka, (lihatlah) bagaimana akibat 
kemurkaan-Ku.

Hanya Ulama yang Benar-Benar Takut 
kepada Allah
27. Tidakkah engkau melihat bahwa sesung-

guhnya Allah menurunkan air dari langit, 
lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan 
hasil tanaman yang beraneka macam 
warnanya. Di antara gunung-gunung itu 
ada bergaris-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada 
(pula) yang hitam pekat.

28. (Demikian pula) di antara manusia, 
makh luk bergerak yang bernyawa, dan 
hewan-hewan ternak ada yang berma-
cam-macam warnanya (dan jenisnya). Di 
antara hamba-hamba Allah yang takut 
kepada-Nya, hanyalah para ulama.635) 
Sesung guh nya Allah Mahaperkasa lagi 
Maha Peng      ampun.

633) ‘Kebenaran’ pada ayat ini adalah agama tauhid dan hukum-hukum.
634) ‘Zubur’ adalah lembaran-lembaran wahyu yang mengandung ketetapan hukum dan nasihat yang diberikan 
kepada para nabi terdahulu.
635) ‘Para ulama’ pada ayat ini adalah orang yang mempunyai pengetahuan tentang syariat, fenomena alam dan 
sosial yang menghasilkan rasa takut disertai pengagungan kepada Allah Swt.

ا نَذِيْرٌ
َّ
نْتَ اِل

َ
 ا

ْ
اِن 	-23

نْ  مِّ  
ْ

وَاِن نَذِيْرًاۗ  بَشِيْرًا وَّ حَقِّ 
ْ
بِال نٰكَ 

ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  	-24

ا فِيْهَا نَذِيْرٌ 
َ

ا خَل
َّ
ةٍ اِل مَّ

ُ
ا

بْلِهِمْۚ 
َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
بَ ال

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
بُوْكَ ف ِ

ّ
ذ

َ
 يُّك

ْ
وَاِن 	-25	

بِ 
ٰ
كِت

ْ
وَبِال بُرِ  وَبِالزُّ تِ 

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال هُمْ 

ُ
رُسُل هُمْ 

ْ
جَاءَۤت

مُنِيْرِ 
ْ
ال

 نكَِيْرِࣖ 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
تُ ال

ْ
خَذ

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-26

خْرَجْنَا 
َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤۚ  ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
َ ا ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مْ تَرَ ا

َ
ل
َ
ا 	-27

بَالِ جُدَدٌۢ  جِ
ْ
وَمِنَ ال وَانُهَاۗ 

ْ
ل
َ
ا ا

ً
تَلِف خْ

ُّ
مَرٰتٍ م

َ
بِهٖ ث

رَابِيْبُ سُوْدٌ 
َ
وَانُهَا وَغ

ْ
ل
َ
 ا

ٌ
تَلِف خْ

ُّ
حُمْرٌ م بِيْضٌ وَّ

 
ٌ

تَلِف خْ
ُ

م نْعَامِ 
َ
ا

ْ
وَال وَابِّۤ  وَالدَّ النَّاسِ  وَمِنَ  	-28

عِبَادِهِ  مِنْ   َ ّٰ
الل شَى  خْ

َ
ي اِنَّمَا  لِكَۗ 

ٰ
ذ

َ
وَانُهٗ ك

ْ
ل
َ
ا

وْرٌ 
ُ
ف

َ
َ عَزِيْزٌ غ ّٰ

 الل
َّ

ؤُاۗ اِن مٰۤ
َ
عُل

ْ
ال
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Perniagaan yang Tidak Pernah Rugi 
29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu 

mem ba ca Kitab Allah (Al-Qur’an), 
menegakkan salat, dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 
kepadanya secara sembunyi-sem bunyi 
dan terang-terangan, mereka itu meng-
ha rap kan perdagangan yang tidak akan 
pernah rugi.

30. (Demikian itu) agar Allah menyempurna-
kan pahala mereka dan menambah 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengam pun lagi Maha Mensyukuri.

Tingkatan Manusia dalam Menerima  
Al-Qur’an 
31. Apa yang telah Kami wahyukan ke-

padamu (Nabi Muhammad), yaitu Kitab 
Suci (Al-Qur’an), itulah yang benar yang 
membe nar  kan kitab-kitab sebelum-
nya. Sesung guh  nya Allah benar-benar 
Maha Menge tahui lagi Maha Melihat 
(keadaan) ham ba-hamba-Nya.

32. Kemudian, Kitab Suci itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih 
di an ta ra hamba-hamba Kami. Lalu, di 
antara me  reka ada yang menzalimi diri 
sendiri, ada yang pertengahan, dan 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan636) de ngan izin Allah. Itulah 
(dianugerahkannya kitab suci adalah) 
karunia yang besar.

33. (Balasan mereka di akhirat adalah) surga 
‘Adn yang mereka masuki. Di dalamnya 
mereka dihiasi gelang-gelang dari emas 
dan mutiara. Pakaian mereka di dalamnya 
adalah sutra.

34. Mereka berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan kesedihan 

636) Ungkapan ‘menzalimi diri sendiri’ berarti melakukan dosa, sedangkan kata ‘pertengahan’ mengacu kepada 
orang yang melakukan amalan yang wajib saja dan menjauhi dosa. Adapun ‘orang-orang yang lebih dahulu 
dalam berbuat kebaikan‘ adalah orang-orang yang tidak hanya mengerjakan yang wajib, tetapi juga mengerjakan 
hal-hal yang hukumnya sunah. 

وةَ 
ٰ
ل امُوا الصَّ

َ
ق
َ
ِ وَا

ّٰ
بَ الل

ٰ
 كِت

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يَتْل

َّ
 ال

َّ
اِن 	-29

 
َ

يَّرْجُوْن انِيَةً 
َ

عَل ا وَّ سِرًّ نٰهُمْ 
ْ
رَزَق ا  وْا مَِّ

ُ
ق

َ
نْف

َ
وَا

نْ تَبُوْرَۙ 
َّ
ارَةً ل تِجَ

اِنَّهٗ  ضْلِهٖۗ 
َ
ف نْ  مِّ وَيَزِيْدَهُمْ  جُوْرَهُمْ 

ُ
ا يَهُمْ  ِ

ّ
لِيُوَف 	-30

وْرٌ 
ُ
وْرٌ شَك

ُ
ف

َ
غ

حَقُّ 
ْ
بِ هُوَ ال

ٰ
كِت

ْ
يْكَ مِنَ ال

َ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ذِيْٓ ا

َّ
وَال 	-31

بِيْرٌۢ  خَ
َ
بِعِبَادِهٖ ل  َ ّٰ

 الل
َّ

يَدَيْهِۗ اِن بَيْنَ  مَا 
ّ
لِ ا 

ً
ق مُصَدِّ

بَصِيْرٌ 

مِنْ  يْنَا 
َ
اصْطَف ذِيْنَ 

َّ
ال بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال نَا 

ْ
وْرَث

َ
ا مَّ 

ُ
ث 	-32

تَصِدٌۚ 
ْ
ق سِهٖۚ وَمِنْهُمْ مُّ

ْ
نَف ِ

ّ
مِنْهُمْ ظَالِمٌ ل

َ
 عِبَادِنَاۚ ف

هُوَ  ذٰلِكَ   ۗ ِ
ّٰ

الل بِاِذْنِ  يْرٰتِ  خَ
ْ
بِال سَابِقٌۢ  وَمِنْهُمْ 

بِيْرُۗ 
َ
ك

ْ
 ال

ُ
ضْل

َ
ف

ْ
ال

مِنْ  فِيْهَا   
َ

وْن
َّ
ل حَ

ُ
ي وْنَهَا 

ُ
يَّدْخُل عَدْنٍ  تُ 

ّٰ
جَن 	-33

فِيْهَا  ؤًا ۚوَلِبَاسُهُمْ 
ُ
ؤْل

ُ
ل وَّ ذَهَبٍ  مِنْ  سَاوِرَ 

َ
ا

حَرِيْرٌ 

 ۗ
َ

حزََن
ْ
ا ال ذْهَبَ عَنَّ

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال  ِ

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
وا ال

ُ
ال

َ
وَق 	-34
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dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami 
benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Men syu kuri.

35. (Dia) yang menempatkan kami di 
tempat yang kekal (surga) dengan 
karunia-Nya. Di dalamnya kami tidak 
lelah dan lesu.”

Permintaan Orang-Orang Kafir untuk 
Dikembalikan ke Dunia supaya Beramal 
Saleh 
36. Orang-orang yang kufur, bagi mereka 

neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasa-
kan hingga mereka mati dan tidak di-
ri ngankan dari mereka azabnya. Demi-
kianlah Kami membalas setiap orang 
yang sangat kufur.

37. Mereka berteriak di dalam (neraka) itu, 
“Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami (dari 
neraka), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan, bukan (seperti perbuatan) 
yang pernah kami kerjakan dahulu.” 
(Dikatakan kepada mereka,) “Bukankah 
Kami telah memanjangkan umurmu 
dalam masa (yang cukup) untuk dapat 
berpikir bagi orang yang mau berpikir. 
(Bukankah pula) telah datang kepadamu 
seorang pemberi peringatan? Maka, 
rasakanlah (azab Kami). Bagi orang-orang 
zalim tidak ada seorang penolong pun.” 

Keluasan Ilmu Allah yang Meliputi 
Segalanya 
38. Sesungguhnya Allah mengetahui yang 

gaib di langit dan di bumi. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui segala isi hati.

39. Dialah yang menjadikan kamu sebagai 
khalifah-khalifah di bumi. Siapa yang kufur, 
(akibat) kekufurannya akan menimpa diri-
nya sendiri. Kekufuran orang-orang kafir 
itu hanya akan menambah kemurkaan di 
sisi Tuhan mereka. Kekufuran orang-orang 
kafir itu juga hanya akan menambah 
kerugian mereka.

وْرٌۙ 
ُ
وْرٌ شَك

ُ
غَف

َ
 رَبَّنَا ل

َّ
اِن
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َ
ل ضْلِهٖۚ  
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َّ
حَل
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اۨل 	-35

غُوْبٌ 
ُ
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ابِهَاۗ  
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نْ عَذ  عَنْهُمْ مِّ
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ف
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ف خَ
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ُ
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ْ

خْرِجْنَا نَعْمَل
َ
 فِيْهَاۚ رَبَّنَآ ا

َ
وَهُمْ يَصْطَرِخُوْن 	-37

مْ 
ُ
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وَل
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غ عَالِمُ   َ ّٰ

الل  
َّ

اِن 	-38

دُوْرِ  اتِ الصُّ
َ

عَلِيْمٌ ۢبِذ
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ف رْضِۗ 
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مْ خَلٰۤىِٕف

ُ
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ذِيْ جَعَل
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هُوَ ال 	-39

فِرِيْنَ 
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ك

ْ
ال يَزِيْدُ  ا 

َ
وَل رُهٗۗ 

ْ
ف

ُ
ك يْهِ 

َ
عَل

َ
ف رَ 

َ
ف

َ
ك

يَزِيْدُ  ا 
َ
تًا ۚوَل

ْ
مَق ا 

َّ
اِل هِمْ  رَبِّ عِنْدَ  رُهُمْ 

ْ
ف

ُ
ك

ا خَسَارًا 
َّ
رُهُمْ اِل

ْ
ف

ُ
فِرِيْنَ ك

ٰ
ك

ْ
ال
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Kesalahan Jalan Pikiran Penyembah 
Berhala 
40. Katakanlah, “Terangkanlah (perihal) se-

sem  bahanmu yang kamu seru selain 
Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) 
manakah dari bumi ini yang telah mereka 
ciptakan ataukah mereka mempunyai 
pe  ran serta dalam (penciptaan) langit 
atau adakah Kami menganugerahkan 
kitab kepada mereka sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang 
jelas darinya?” Sebenarnya orang-
orang zalim itu, sebagian mereka, hanya 
menjanjikan tipuan belaka kepada se-
bagian yang lain.

41. Sesungguhnya Allah yang menahan 
langit dan bumi agar tidak lenyap. Jika 
keduanya akan lenyap, tidak ada se-
orang pun yang mampu menahannya 
selain-Nya. Sesung guh  nya Dia Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun.

Pengingkaran Orang Musyrik terhadap 
Rasul setelah Memperoleh Kebenarannya 
42. Mereka bersumpah atas (nama) Allah 

dengan sungguh-sungguh bahwa jika 
datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih 
banyak mendapat petunjuk daripada 
salah satu umat (yang lain). Akan tetapi, 
ketika pemberi peringatan datang 
kepada mereka, tidak menambah (apa-
apa) kepa da mereka, kecuali semakin 
jauh dari (kebenaran)

43. karena kesombongan (mereka) di bumi 
dan karena rencana jahat mereka. Akibat 
(buruk) dari rencana jahat itu hanya akan 
menimpa orang yang merencanakan-
nya sendiri. Mereka hanya menunggu 
ketetap an (yang berlaku) kepada orang-
orang yang terdahulu.637) Maka, kamu 
tidak akan mendapatkan perubahan 
atas ketetapan Allah dan tidak (pula) 

637) Yang dimaksud dengan ‘ketetapan (yang berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu’ adalah turunnya azab 
kepada orang-orang yang mendustakan rasul.

مِنْ   
َ

تَدْعُوْن ذِيْنَ 
َّ
ال مُ 

ُ
اۤءَك

َ
شُرَك يْتُمْ 

َ
رَا

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-40

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال مِنَ  وْا 

ُ
ق

َ
خَل مَاذَا  يْ  رُوْنِ

َ
ا  ۗ ِ

ّٰ
الل دُوْنِ 

بًا 
ٰ
تَيْنٰهُمْ كِت

ٰ
ا مْ 

َ
ا مٰوٰتِۚ  هُمْ شِرْكٌ فِى السَّ

َ
ل مْ 

َ
ا

 
َ

لِمُوْن الظّٰ عِدُ  يَّ  
ْ

اِن  
ْ

بَل نْهُۚ  مِّ تٍ 
َ
ن بَيِّ ى 

ٰ
عَل هُمْ 

َ
ف

رُوْرًا 
ُ
ا غ

َّ
بَعْضُهُمْ بَعْضًا اِل

 
ْ

ن
َ
ا رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ يُمْسِكُ   َ

ّٰ
الل  

َّ
اِن  ۞ 	-41

نْۢ  حَدٍ مِّ
َ
هُمَا مِنْ ا

َ
مْسَك

َ
 ا

ْ
تَآ اِن

َ
ىِٕنْ زَال

َ
ا ەۚ وَل

َ
تَزُوْل

وْرًا
ُ
ف

َ
 حَلِيْمًا غ

َ
ان

َ
بَعْدِهٖۗ اِنَّهٗ ك

جَاءَۤهُمْ  ىِٕنْ 
َ
ل يْمَانِهِمْ 

َ
ا جَهْدَ   ِ

ّٰ
بِالل سَمُوْا 

ْ
ق
َ
وَا 	-42

مَّا 
َ
ل
َ
مَمِۚ ف

ُ
ا

ْ
هْدٰى مِنْ اِحْدَى ال

َ
وْنُنَّ ا

ُ
يَك

َّ
نَذِيْرٌ ل

وْرًاۙ 
ُ
ا نُف

َّ
ا زَادَهُمْ اِل جَاءَۤهُمْ نَذِيْرٌ مَّ

ئِۗ  يِّ
السَّ رَ 

ْ
وَمَك رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  بَارًا 

ْ
اسْتِك

ۨ
	-43

 
ْ

هَل
َ
ف هْلِهٖۗ 

َ
بِا ا 

َّ
اِل ئُ  يِّ

السَّ رُ 
ْ
مَك

ْ
ال يْقُ  حِ

َ
ي ا 

َ
وَل

تِ 
َّ
دَ لِسُن جِ

َ
نْ ت

َ
ل
َ
يْنَۚ ف لِ وَّ

َ
ا

ْ
تَ ال

َّ
ا سُن

َّ
 اِل

َ
يَنْظُرُوْن

ا
ً

حوِْيْل
َ

ِ ت
ّٰ

تِ الل
َّ
دَ لِسُن جِ

َ
نْ ت

َ
ا ەۚ وَل

ً
ِ تَبْدِيْل

ّٰ
الل
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akan menemukan penyimpangan bagi 
ketetapan Allah itu.

Ancaman Allah terhadap Orang Musyrik 
44. Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu 

melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendusta-
kan rasul), padahal orang-orang itu 
lebih besar kekuatan nya dari mereka? 
Tidak ada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan Allah, baik di langit mau-
pun di bumi. Sesungguhnya Dia Maha 
Menge tahui lagi Mahakuasa.

45. Sekiranya Allah menghukum manusia 
dise babkan apa yang telah mereka per-
buat, niscaya Dia tidak akan me nyisa kan 
satu makh luk pun yang bergerak dan 
bernyawa di bumi ini. Akan tetapi, Dia 
menangguhkan (huku man )-nya sampai 
waktu yang sudah ditentu kan. Maka, 
apabila datang ajal (waktu ditim pa kan-
nya hukuman atas) mereka, sesungguh-
nya Allah Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya.

YĀSĪN
(YASIN)

Makkiyyah, Surah ke-36: 83 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Al-Qur’an dan Kerasulan Nabi Muhammad 
1. Yā	Sīn.	

2. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah,

3. sesungguhnya engkau (Nabi Muham-
mad) benar-benar salah seorang dari 
rasul-rasul

4. (yang berada) di atas jalan yang lurus,

 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
يَنْظُرُوْا ك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
مْ يَسِيْرُوْا فِى ال

َ
وَل

َ
ا 	-44

ةًۗ  وَّ
ُ
شَدَّ مِنْهُمْ ق

َ
انُوْآ ا

َ
بْلِهِمْ وَك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
 عَاقِبَةُ ال

مٰوٰتِ  يْءٍ فِى السَّ
َ

ُ لِيُعْجِزَهٗ مِنْ ش ّٰ
 الل

َ
ان

َ
وَمَا ك

دِيْرًا 
َ
 عَلِيْمًا ق

َ
ان

َ
رْضِۗ اِنَّهٗ ك

َ
ا

ْ
ا فِى ال

َ
وَل

سَبُوْا مَا تَرَكَ 
َ
ُ النَّاسَ بِمَا ك ّٰ

 الل
ُ

وْ يُؤَاخِذ
َ
وَل 	-45

ٰٓى  اِل رُهُمْ  ؤَخِّ يُّ كِنْ 
ٰ
ل وَّ دَابَّۤةٍ  مِنْ  ظَهْرِهَا  ى 

ٰ
عَل

 
َ

ان
َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
هُمْ ف

ُ
جَل

َ
اِذَا جَاءَۤ ا

َ
ىۚ ف سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ا

بِعِبَادِهٖ بَصِيْرًا ࣖ 

يٰسۤۚ  	-1

حكَِيْمِۙ 
ْ
نِ ال

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
وَال 	-2

مُرْسَلِيْنَۙ 
ْ
مِنَ ال

َ
اِنَّكَ ل 	-3

قِيْمٍۗ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
عَل 	-4
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5. (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh 
(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang,

6. agar engkau (Nabi Muhammad) mem-
beri peringatan kepada suatu kaum yang 
nenek moyang mereka belum pernah 
diberi peringatan, sehingga mereka lalai.

Azab Allah bagi Orang yang Mengabaikan 
Peringatannya 
7. Sungguh, benar-benar berlaku per-

kataan (ketetapan takdir) terhadap ke-
banyakan mereka, maka mereka tidak 
akan beriman.

8. Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka, lalu (tangan 
mereka yang terbelenggu diangkat) ke 
dagu, karena itu mereka tertengadah.

9. Kami memasang penghalang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, sehingga 
Kami menutupi (pandangan) mereka. 
Mereka pun tidak dapat melihat.

10. Sama saja bagi mereka, apakah engkau 
(Nabi Muhammad) memberi peringatan 
kepada mereka atau tidak. Mereka 
(tetap) tidak akan beriman.

Peringatan hanya Berguna bagi Orang 
yang Takut kepada Allah 
11. Sesungguhnya engkau (Nabi Muham-

mad) hanya (bisa) memberi peringatan 
kepada orang-orang yang mau me-
ngikutinya638) dan yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih tanpa me-
lihat-Nya. Berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan dan pahala yang mulia.

12. Sesungguhnya Kamilah yang meng-
hidupkan orang-orang yang mati dan 
Ka mi (pulalah) yang mencatat apa yang 
telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Segala sesuatu 

638) Peringatan yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw. hanya berguna bagi orang yang mau mengikutinya.

حِيْمِۙ  عَزِيْزِ الرَّ
ْ
 ال

َ
تَنْزِيْل 	-5

 
َ

وْن
ُ
فِل

ٰ
هُمْ غ

َ
بَاۤؤُهُمْ ف

ٰ
نْذِرَ ا

ُ
آ ا وْمًا مَّ

َ
نْذِرَ ق

ُ
لِت 	-6

 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
هُمْ ل

َ
رِهِمْ ف

َ
ث
ْ
ك

َ
ٰٓى ا  عَل

ُ
وْل

َ
ق

ْ
دْ حَقَّ ال

َ
ق

َ
ل 	-7

ى 
َ
اِل هِيَ 

َ
ف ا 

ً
ل

ٰ
ل

ْ
غ

َ
ا عْنَاقِهِمْ 

َ
ا فِيْٓ  نَا 

ْ
جَعَل اِنَّا  	-8

 
َ

مَحُوْن
ْ
ق هُمْ مُّ

َ
انِ ف

َ
ذْق

َ
ا

ْ
ال

فِهِمْ 
ْ
مِنْ خَل ا وَّ يْدِيْهِمْ سَدًّ

َ
نَا مِنْۢ بَيْنِ ا

ْ
وَجَعَل 	-9

 
َ

ا يُبْصِرُوْن
َ
هُمْ ل

َ
شَيْنٰهُمْ ف

ْ
غ

َ
ا
َ
ا ف سَدًّ

ا 
َ
ل تُنْذِرْهُمْ  مْ 

َ
ل مْ 

َ
ا هُمْ 

َ
رْت

َ
نْذ

َ
ءَا يْهِمْ 

َ
عَل وَسَوَاءٌۤ  	-10

 
َ

يُؤْمِنُوْن

حْمٰنَ  رَ وَخَشِيَ الرَّ
ْ
ك ِ

ّ
اِنَّمَا تُنْذِرُ مَنِ اتَّبَعَ الذ 	-11

رِيْمٍ 
َ
جْرٍ ك

َ
ا رْهُ بِمَغْفِرَةٍ وَّ بَشِّ

َ
غَيْبِۚ ف

ْ
بِال

مُوْا  دَّ
َ
ق مَا  بُ 

ُ
ت
ْ
وَنكَ ى 

ٰ
مَوْت

ْ
ال يِ  حْ

ُ
ن نُ  حْ

َ
ن اِنَّا  	-12

بِيْنٍࣖ  حْصَيْنٰهُ فِيْٓ اِمَامٍ مُّ
َ
يْءٍ ا

َ
 ش

َّ
ل

ُ
ارَهُمْۗ وَك

َ
ث
ٰ
وَا
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Kami kumpulkan dalam Kitab induk yang 
nyata (Lauh Mahfuz).

Kisah Aṣhābul Qaryah 
13. Buatlah suatu perumpamaan bagi 

mereka (kaum kafir Makkah), yaitu 
penduduk suatu negeri, ketika para 
utusan datang kepada mereka,

14. (yaitu) ketika Kami mengutus kepada 
mereka dua orang utusan, lalu mereka 
men dustakan keduanya. Kemudian 
Kami me nguatkan dengan (utusan) 
yang ketiga. Maka, ketiga (utusan itu) 
ber  kata, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang diutus kepadamu.”

15. Mereka (penduduk negeri) menjawab, 
“Kamu tidak lain hanyalah manusia se-
perti kami. (Allah) Yang Maha Peng asih 
tidak (pernah) menurunkan sesuatu apa 
pun. Kamu hanyalah berdusta.”

16. Mereka (para rasul) berkata, “Tuhan kami 
mengetahui bahwa sesungguhnya kami 
benar-benar para utusan(-Nya) kepadamu.

17. Adapun kewajiban kami hanyalah me-
nyam  paikan (perintah Allah) yang jelas.”

18. Mereka (penduduk negeri) menjawab, 
“Se sung  guh nya kami bernasib malang 
karenamu. Sungguh, jika kamu tidak 
berhenti (menyeru kami), niscaya kami 
merajam kamu dan kamu pasti akan 
merasakan siksaan yang pedih dari kami.”

19. Mereka (para rasul) berkata, “Kemalangan 
kamu itu (akibat perbuatan) kamu sen diri. 
Apakah karena kamu diberi per ingat an, 
(lalu kamu menjadi malang)? Sebenar-
nya kamu adalah kaum yang melampaui 
batas.”

20. Datanglah dengan bergegas dari ujung 
ko ta, seorang laki-laki.639) Dia berkata, 
“Wahai kaumku, ikutilah para rasul itu!

639) Menurut sebagian mufasir, laki-laki tersebut bernama Habib an-Najjar.

اِذْ  رْيَةِۘ 
َ
ق

ْ
ال صْحٰبَ 

َ
ا ا 

ً
ثَل مَّ هُمْ 

َ
ل وَاضْرِبْ  	-13

 ۚ
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
جَاءَۤهَا ال

زْنَا  عَزَّ
َ
ف بُوْهُمَا 

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف نَيْنِ 

ْ
اث يْهِمُ 

َ
اِل نَآ 

ْ
رْسَل

َ
ا اِذْ  	-14

 
َ

وْن
ُ
رْسَل مْ مُّ

ُ
يْك

َ
وْٓا اِنَّآ اِل

ُ
ال

َ
ق

َ
الِثٍ ف

َ
بِث

حْمٰنُ   الرَّ
َ

نْزَل
َ
نَاۙ وَمَآ ا

ُ
ثْل ا بَشَرٌ مِّ

َّ
نْتُمْ اِل

َ
وْا مَآ ا

ُ
ال

َ
ق 	-15

 
َ

ذِبُوْن
ْ
ا تَك

َّ
نْتُمْ اِل

َ
 ا

ْ
يْءٍۙ اِن

َ
مِنْ ش

 
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

َ
مْ ل

ُ
يْك

َ
مُ اِنَّآ اِل

َ
وْا رَبُّنَا يَعْل

ُ
ال

َ
ق 	-16

مُبِيْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
بَل

ْ
ا ال

َّ
يْنَآ اِل

َ
وَمَا عَل 	-17

تَهُوْا 
ْ
تَن مْ 

َّ
ل ىِٕنْ 

َ
ل مْۚ  

ُ
بِك تَطَيَّرْنَا  اِنَّا  وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-18

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
نَّا عَذ مْ مِّ

ُ
ك نَّ يَمَسَّ

َ
مْ وَل

ُ
ك نَرْجُمَنَّ

َ
ل

وْمٌ 
َ
نْتُمْ ق

َ
 ا

ْ
رْتُمْۗ بَل ِ

ّ
ىِٕنْ ذكُ

َ
مْۗ ا

ُ
عَك مْ مَّ

ُ
وْا طَاىِٕۤركُ

ُ
ال

َ
ق 	-19

 
َ

وْن
ُ
سْرِف مُّ

 
َ

ال
َ
ق يَّسْعٰى   

ٌ
رَجُل مَدِيْنَةِ 

ْ
ال صَا 

ْ
ق
َ
ا مِنْ  وَجَاءَۤ  	-20

مُرْسَلِيْنَۙ  
ْ
وْمِ اتَّبِعُوا ال

َ
يٰق
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21. Ikutilah orang yang tidak meminta 
imbal an (dalam berdakwah) kepadamu. 
Mere ka adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.

JUZ 23
22. Apa (alasanku) untuk tidak menyem-

bah (Allah) yang telah menciptakanku 
dan hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan.

23. Mengapa aku (harus) mengambil 
sembahan-sembahan selain-Nya? Jika 
(Allah) Yang Maha Pengasih meng-
hendaki bencana terhadapku, pasti per-
to longan mereka tidak berguna sama 
sekali bagi diriku dan mereka (juga) 
tidak dapat menyelamatkanku.

24. Sesungguhnya aku (jika berbuat) begitu, 
pasti berada dalam kesesatan yang 
nyata.

25. Sesungguhnya aku telah beriman ke-
pada Tu han  mu. Maka, dengarkanlah 
(pengakuan)-ku.”

26. Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke 
surga.”640) Dia (laki-laki itu) berkata, 
“Aduhai, sekiranya kaumku mengetahui

27. (bagaimana) Tuhanku mengampuniku 
dan menjadikanku termasuk orang-orang 
yang di muliakan.”

28. Setelah dia (dibunuh), Kami tidak 
menurun kan satu pasukan pun dari 
langit kepada kaum nya dan Kami tidak 
perlu menurun kannya.

29. (Azab mereka) itu cukup dengan satu 
teriakan saja. Maka, seketika itu mereka 
mati. 

640) Menurut riwayat, laki-laki itu dibunuh oleh kaumnya sebagaimana tersebut dalam ayat 20-25. Ketika dia akan 
meninggal, malaikat turun memberitahukan bahwa Allah Swt. telah mengampuni dosanya dan dia akan masuk surga.

  ۔
َ

هْتَدُوْن هُمْ مُّ جْرًا وَّ
َ
مْ ا

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ ا يَسْ

َّ
اتَّبِعُوْا مَنْ ل 	-21

 
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
يْ وَاِل طَرَنِ

َ
ذِيْ ف

َّ
عْبُدُ ال

َ
آ ا

َ
وَمَا لِيَ ل 	-22

حْمٰنُ بِضُرٍّ   يُّرِدْنِ الرَّ
ْ

لِهَةً اِن
ٰ
 مِنْ دُوْنِهٖٓ ا

ُ
ذ خِ

َّ
ت

َ
ءَا 	-23

وْنِۚ 
ُ

ا يُنْقِذ
َ
ل ا وَّ ٔـً اعَتُهُمْ شَيْ

َ
يْ شَف ا تُغْنِ عَنِّ

َّ
ل

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
فِيْ ضَل

َّ
يْٓ اِذًا ل ِ

اِنّ 	-24

اسْمَعُوْنِۗ  
َ
مْ ف

ُ
ك تُ بِرَبِّ

ْ
مَن

ٰ
يْٓ ا ِ

اِنّ 	-25

ۙ
َ

مُوْن
َ
وْمِيْ يَعْل

َ
يْتَ ق

َ
 يٰل

َ
ال

َ
ةَۗ ق جَنَّ

ْ
 ادْخُلِ ال

َ
قِيْل 	-26

رَمِيْنَ
ْ
مُك

ْ
نِيْ مِنَ ال

َ
يْ وَجَعَل ِ

رَ لِيْ رَبّ
َ
ف

َ
بِمَا غ 	-27

بَعْدِهٖ مِنْ جُنْدٍ  مِنْۢ  وْمِهٖ 
َ
ق ى 

ٰ
عَل نَا 

ْ
نْزَل

َ
ا وَمَآ   ۞ 	-28

يْنَ   ا مُنْزِلِ نَّ
ُ
مَاءِۤ وَمَا ك نَ السَّ مِّ

 
َ

مِدُوْن
ٰ
اِذَا هُمْ خ

َ
احِدَةً ف ا صَيْحَةً وَّ

َّ
انَتْ اِل

َ
 ك

ْ
اِن 	-29
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Tingkah Laku Kaum Kafir yang 
Menimbulkan Penyesalan 
30. Alangkah besar penyesalan diri para 

hamba itu. Setiap datang seorang rasul 
kepada mereka, mereka selalu mem-
perolok-olokkannya.

31. Tidakkah mereka mengetahui berapa 
banyak umat sebelum mereka yang 
telah Kami binasa kan. Mereka (setelah 
binasa) tidak ada yang kembali kepada 
mereka (di dunia)

32. Tidak ada satu (umat) pun, kecuali se-
muanya akan dihadirkan kepada Kami 
(untuk dihisab).

Bukti-Bukti Kekuasaan Allah di Bumi 
33. Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi me-

reka adalah bumi yang mati (tandus 
lalu) Kami menghidupkan nya dan me-
ngeluarkan darinya biji-bijian kemudian 
dari (biji-bijian) itu mereka makan.

34. Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) 
kebun-kebun kurma dan anggur serta 
Kami memancarkan padanya beberapa 
mata air

35. agar mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari hasil usaha tangan mereka. 
Mengapa mereka tidak bersyukur?

36. Mahasuci (Allah) yang telah mencipta-
kan semuanya berpasang-pasangan, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi 
dan dari diri mereka sendiri maupun dari 
apa yang tidak mereka ketahui.

Bukti-Bukti Kekuasaan Allah di Alam 
37. Suatu tanda juga (atas kekuasaan Allah) 

bagi mereka adalah malam. Kami pisah-
kan siang dari (malam) itu. Maka, seketika 
itu mereka (berada dalam) kegelapan.

38. (Suatu tanda juga atas kekuasaan Allah 
bagi mereka adalah) matahari yang ber -
jalan di tempat peredarannya. Demikian-

ا 
َّ
سُوْلٍ اِل نْ رَّ تِيْهِمْ مِّ

ْ
عِبَادِۚ مَا يَأ

ْ
ى ال

َ
سْرَةً عَل حَ

ٰ
ي 	-30

 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ك

رُوْنِ 
ُ
ق

ْ
ال نَ  مِّ هُمْ 

َ
بْل

َ
ق نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا مْ 

َ
يَرَوْا ك مْ 

َ
ل
َ
ا 	-31

 
َ

ا يَرْجِعُوْن
َ
يْهِمْ ل

َ
هُمْ اِل

َّ
ن
َ
ا

ࣖ 
َ

حْضَرُوْن
ُ

دَيْنَا م
َّ
مَّا جَمِيْعٌ ل

َّ
 ل

ٌّ
ل

ُ
 ك

ْ
وَاِن 	-32

خْرَجْنَا 
َ
حْيَيْنٰهَا وَا

َ
مَيْتَةُۖ ا

ْ
رْضُ ال

َ
ا

ْ
هُمُ ال

َّ
يَةٌ ل

ٰ
وَا 	-33

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
مِنْهُ يَأ

َ
ا ف مِنْهَا حَبًّ

عْنَابٍ 
َ
ا وَّ يْلٍ  خِ

َّ
ن نْ  مِّ تٍ 

ّٰ
جَن فِيْهَا  نَا 

ْ
وَجَعَل 	-34

عُيُوْنِۙ
ْ
رْنَا فِيْهَا مِنَ ال جَّ

َ
ف وَّ

ا 
َ

ل
َ
ف
َ
يْدِيْهِمْۗ  ا

َ
تْهُ ا

َ
وَمَا عَمِل مَرِهٖۙ 

َ
وْا مِنْ ث

ُ
ل
ُ
ك

ْ
لِيَأ 	-35

 
َ

رُوْن
ُ
يَشْك

بِۢتُ 
ْ
ا تُن هَا مَِّ

َّ
ل
ُ
زْوَاجَ ك

َ
ا

ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َّ
سُبْحٰنَ ال 	-36

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
ا ل سِهِمْ وَمَِّ

ُ
نْف

َ
رْضُ وَمِنْ ا

َ
ا

ْ
ال

هُمْ  اِذَا 
َ
ف هَارَ  النَّ مِنْهُ   

ُ
خ

َ
سْل

َ
ن  ۖ

ُ
يْل

َّ
ال هُمُ 

َّ
ل يَةٌ 

ٰ
وَا 	-37

ۙ
َ

ظْلِمُوْن مُّ

دِيْرُ 
ْ
تَق ذٰلِكَ  هَاۗ 

َّ
ل رٍّ 

َ
ق

َ
لِمُسْت جرِْيْ 

َ
ت مْسُ  وَالشَّ 	-38

عَلِيْمِۗ 
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ال
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lah ke  te tapan (Allah) Yang Maha perkasa 
lagi Maha Mengetahui.

39. (Begitu juga) bulan, Kami tetapkan bagi(-
nya) tempat-tempat peredaran sehingga 
(setelah ia sampai ke tempat peredaran 
yang terakhir,) kemba lilah ia seperti 
bentuk tandan yang tua.641)

40. Tidaklah mungkin bagi matahari me-
ngejar bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang. Masing-masing ber-
edar pada garis edarnya.

Bukti-Bukti Kekuasaan Allah di Samudra 
41. Suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 

mereka adalah bahwa Kami mengangkut 
keturunan mereka dalam kapal yang 
penuh muatan.

42. (Begitu juga) Kami menciptakan untuk 
mereka dari jenis itu angkutan (lain) 
yang mereka kendarai.642)

43. Jika Kami menghendaki, Kami akan me-
neng gelamkan mereka. Kemudian, tidak 
ada penolong bagi mereka dan tidak 
(pula) mereka diselamatkan.

44. Akan tetapi, (Kami menyelamatkan 
mereka) karena rahmat yang besar dari 
Kami dan untuk memberi mereka ke-
senangan hidup sampai waktu tertentu.

Sikap Orang yang Ingkar 
45. Ketika dikatakan kepada mereka, “Takut -

lah kamu akan (siksa) yang ada di ha-
dapan mu (di dunia) dan azab yang ada 
di belakangmu (akhirat) agar kamu men-
dapat rahmat,” (maka mereka berpaling).

46. Tidak satu pun dari tanda-tanda (ke-
besaran) Tuhan datang kepada mereka, 
kecuali mereka berpaling darinya.

641) Bulan itu pada awalnya kecil berbentuk sabit dan menjadi sempurna pada saat purnama. Kemudian, bulan 
itu kembali mengecil hingga kelihatan seperti tandan kering yang melengkung.
642) Maksud ayat ini adalah hewan-hewan tunggangan dan alat-alat angkutan pada umumnya.

عُرْجُوْنِ 
ْ
ال

َ
ى عَادَ ك  حَتّٰ

َ
رْنٰهُ مَنَازِل دَّ

َ
مَرَ ق

َ
ق

ْ
وَال 	-39

دِيْمِ 
َ
ق

ْ
ال

ا 
َ
مَرَ وَل

َ
ق

ْ
 تُدْرِكَ ال

ْ
ن

َ
هَآ ا

َ
بَۢغِيْ ل

ْ
مْسُ يَن ا الشَّ

َ
ل 	-40

َ
كٍ يَّسْبَحُوْن

َ
ل
َ
 فِيْ ف

ٌّ
ل

ُ
هَارِۗ وَك  سَابِقُ النَّ

ُ
يْل

َّ
ال

كِ 
ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال فِى  تَهُمْ  يَّ ذُرِّ نَا 

ْ
حَمَل نَّا 

َ
ا هُمْ 

َّ
ل يَةٌ 

ٰ
وَا 	-41

مَشْحُوْنِۙ
ْ
ال

َ
بُوْن

َ
ثْلِهٖ مَا يَركْ نْ مِّ هُمْ مِّ

َ
نَا ل

ْ
ق

َ
وَخَل 	-42

اهُمْ 
َ
وَل هُمْ 

َ
ل  

َ
صَرِيْخ ا 

َ
ل

َ
ف هُمْ 

ْ
نُغْرِق  

ْ
شَأ

َّ
ن  

ْ
وَاِن 	-43

ۙ
َ

وْن
ُ

ذ
َ
يُنْق

ى حِيْنٍ
ٰ
نَّا وَمَتَاعًا اِل ا رَحْمَةً مِّ

َّ
اِل 	-44

وَمَا  مْ 
ُ
يْدِيْك

َ
ا بَيْنَ  مَا  وْا 

ُ
اتَّق هُمُ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-45

َ
مْ تُرْحَمُوْن

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
ف

ْ
خَل

انُوْا 
َ
ا ك

َّ
هِمْ اِل يٰتِ رَبِّ

ٰ
نْ ا يَةٍ مِّ

ٰ
نْ ا تِيْهِمْ مِّ

ْ
وَمَا تَأ 	-46

عَنْهَا مُعْرِضِيْنَ 
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47. Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Infak kan lah sebagian rezeki yang di-
berikan Allah kepa da mu,” orang-orang 
yang kufur itu berkata kepada orang-
orang yang beriman, “Apakah pantas 
kami memberi makan kepada orang-
orang yang jika Allah menghendaki, Dia 
akan memberinya makan? Kamu benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.”

Sikap dan Kondisi Orang yang Mengingkari 
Kebangkitan pada Hari Kiamat 
48. Mereka berkata, “Kapankah janji (hari 

Kebangkitan) ini (terjadi) jika kamu 
orang-orang benar?”

49. Mereka hanya menunggu satu teriakan643) 
yang akan membinasakan mereka saat 
mereka (sibuk) bertengkar (tentang 
urusan dunia).

50. Oleh sebab itu, mereka tidak dapat 
berwasiat dan tidak dapat kembali 
kepada keluarganya. 

51. Sangkakala pun ditiup644) dan seketi ka 
itu mereka bergerak cepat dari kuburnya 
menuju kepada Tuhannya. 

52. Mereka berkata, “Celakalah kami! Sia-
pa kah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” (Lalu, dika-
takan kepada mereka,) “Inilah yang dijan-
jikan (Allah) Yang Maha Pengasih dan be-
nar lah para rasul(-Nya).” 

53. Teriakan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka semua dihadapkan 
kepada Kami (untuk dihisab).

54. Pada hari itu tidak ada sama sekali orang 
yang dirugikan sedikit pun. Kamu tidak 
akan diberi balasan, kecuali atas apa 
yang telah kamu kerjakan.

643) Yang dimaksud dengan ‘teriakan’ pada ayat ini adalah suara tiupan sangkakala pertama yang menghancurkan 
alam ini.
644) Ini adalah tiupan sangkakala yang kedua yang membangkitkan orang-orang dari kubur.

 
َ

ال
َ
ق  ۙ ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
ك

َ
رَزَق ا  مَِّ وْا 

ُ
نْفِق

َ
ا هُمْ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-47

وْ 
َّ
ل مَنْ  نُطْعِمُ 

َ
ا مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
لِل رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال

بِيْنٍ لٍ مُّ
ٰ
ا فِيْ ضَل

َّ
نْتُمْ اِل

َ
 ا

ْ
طْعَمَهٗٓ ۖ اِن

َ
ُ ا ّٰ
يَشَاءُۤ الل

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
وَعْدُ اِن

ْ
ا ال

َ
 مَتٰى هٰذ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-48

هُمْ 
ُ

خُذ
ْ
تَأ احِدَةً  وَّ صَيْحَةً  ا 

َّ
اِل  

َ
يَنْظُرُوْن مَا  	-49

َ
مُوْن صِّ خِ

َ
وَهُمْ ي

هْلِهِمْ 
َ
ا ٰٓى  اِل آ 

َ
ل وَّ تَوْصِيَةً   

َ
يَسْتَطِيْعُوْن ا 

َ
ل

َ
ف 	-50

  ࣖ
َ

يَرْجِعُوْن

ى 
ٰ
جْدَاثِ اِل

َ
ا

ْ
نَ ال اِذَا هُمْ مِّ

َ
وْرِ ف  فِى الصُّ

َ
وَنُفِخ 	-51

َ
وْن

ُ
سِل

ْ
هِمْ يَن رَبِّ

مَا  ا 
َ

هٰذ دِنَاۜ 
َ
رْق مَّ مِنْ  نَا 

َ
بَعَث مَنْۢ  نَا 

َ
يٰوَيْل وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-52

َ
وْن

ُ
مُرْسَل

ْ
حْمٰنُ وَصَدَقَ ال وَعَدَ الرَّ

اِذَا هُمْ جَمِيْعٌ 
َ
احِدَةً ف ا صَيْحَةً وَّ

َّ
انَتْ اِل

َ
 ك

ْ
اِن 	-53

َ
حْضَرُوْن

ُ
دَيْنَا م

َّ
ل

ا 
َّ
 اِل

َ
جزَْوْن

ُ
ا ت

َ
ل ا وَّ ٔـً سٌ شَيْ

ْ
مُ نَف

َ
ا تُظْل

َ
يَوْمَ ل

ْ
ال

َ
ف 	-54

َ
وْن

ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
مَا ك
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Balasan bagi Orang Mukmin di Akhirat 
55. Sesungguhnya penghuni surga pada hari 

itu berada dalam kesibukan (sehingga 
tidak sempat berpikir tentang penghuni 
neraka) lagi bersenang-senang. 

56. Mereka dan pasangan-pasangannya 
berada dalam tempat yang teduh sambil 
berbaring di atas ranjang berkelambu.

57. Di (surga) itu mereka memperoleh 
buah-buahan dan apa saja yang mereka 
inginkan.

58. (Kepada mereka dikatakan,) “Salam 
sejahte ra” sebagai ucapan dari Tuhan 
Yang Maha Pe nyayang.

Azab yang Menimpa Orang Kafir di Neraka 
59. (Dikatakan kepada orang-orang kafir,) 

“Berpi sah lah kamu (dari orang-orang 
mukmin) pada hari ini, wahai para 
pendurhaka!

60. Bukankah Aku telah berpesan kepada-
mu dengan sungguh-sungguh, wahai 
anak cucu Adam, bahwa janganlah kamu 
menyembah setan? Sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagi kamu.

61. (Begitu juga bahwa) sembahlah Aku. 
Inilah jalan yang lurus.”

62. Sungguh, ia (setan itu) benar-benar 
telah menyesatkan sangat banyak orang 
dari kamu. Maka, apakah kamu tidak 
mengerti?

63. Inilah (neraka) Jahanam yang dahulu 
telah diperingatkan kepadamu.

64. Masuklah ke dalamnya pada hari ini 
karena dahulu kamu mengingkarinya.

65. Pada hari ini Kami membungkam mulut 
mereka. Tangan merekalah yang berkata 
kepada Kami dan kaki merekalah yang 

   ۚ
َ

كِهُوْن
ٰ
يَوْمَ فِيْ شُغُلٍ ف

ْ
ةِ ال جَنَّ

ْ
صْحٰبَ ال

َ
 ا

َّ
اِن 	-55

رَاىِٕۤكِ 
َ
ا

ْ
ال ى 

َ
عَل لٍ 

ٰ
ظِل فِيْ  زْوَاجُهُمْ 

َ
وَا هُمْ  	-56

    ۚ
َ

وْن ٔـُ كِ مُتَّ

  ۚ
َ

عُوْن ا يَدَّ هُمْ مَّ
َ
ل اكِهَةٌ وَّ

َ
هُمْ فِيْهَا ف

َ
ل 	-57

حِيْمٍ بٍّ رَّ نْ رَّ ا مِّ
ً
وْل

َ
مٌۗ ق

ٰ
سَل 	-58

َ
مُجْرِمُوْن

ْ
يُّهَا ال

َ
يَوْمَ ا

ْ
وَامْتَازُوا ال 	-59

تَعْبُدُوا  ا 
َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا دَمَ 

ٰ
ا يٰبَنِيْٓ  مْ 

ُ
يْك

َ
اِل عْهَدْ 

َ
ا مْ 

َ
ل
َ
ا 	-60

بِيْنٌ  مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنَۚ اِنَّهٗ ل الشَّ

قِيْمٌ 
َ
سْت ا صِرَاطٌ مُّ

َ
يْۗ هٰذ نِ اعْبُدُوْنِ

َ
وَا 	-61

وْنُوْا 
ُ
مْ تَك

َ
ل
َ
ف
َ
ثِيْرًاۗ ا

َ
ا ك

ًّ
مْ جِبِل

ُ
 مِنْك

َّ
ضَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-62

 
َ

وْن
ُ
تَعْقِل

َ
تُمْ توُْعَدُوْن

ْ
ن
ُ
تِيْ ك

َّ
مُ ال هٰذِهٖ جَهَنَّ 	-63

 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
يَوْمَ بِمَا ك

ْ
وْهَا ال

َ
اِصْل 	-64

يْدِيْهِمْ 
َ
مُنَآ ا ِ

ّ
ل
َ
وَاهِهِمْ وَتُك

ْ
ف
َ
ٰٓى ا تِمُ عَل خْ

َ
يَوْمَ ن

ْ
ل
َ
ا 	-65

 
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
هُمْ بِمَا ك

ُ
رْجُل

َ
شْهَدُ ا

َ
وَت
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akan bersaksi terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan.

66. Seandainya Kami menghendaki, pasti-
lah Kami akan menghapus penglihat-
an (membutakan) me reka sehingga 
mereka ber lomba-lomba (men cari) jalan 
(selamat). Maka, bagaimana mungkin 
mereka dapat melihat?

67. Seandainya Kami menghendaki, pastilah 
Kami akan mengubah bentuk mereka di 
tempat me reka berada, sehingga mereka 
tidak sang gup meneruskan perjalanan 
dan juga tidak sang gup pulang kembali.

68. Siapa yang Kami panjangkan umurnya 
niscaya Kami balik proses penciptaannya 
(dari kuat menuju lemah). Maka, apakah 
mereka tidak mengerti?

Al-Qur’an bukan Syair 
69. Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 

(Nabi Muhammad) dan (bersyair) itu 
tidaklah pantas baginya. (Wahyu yang 
Kami turunkan kepadanya) itu tidak lain 
hanyalah pelajaran dan Al-Qur’an yang 
jelas,

70. agar dia (Nabi Muhammad) memberi 
per ingat an kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan agar ketetapan 
(azab) terhadap orang-orang kafir itu 
menjadi pasti.

71. Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Kami te lah menciptakan untuk mereka 
hewan-he wan ternak dari ciptaan 
tangan Kami (sendiri), lalu mereka men-
jadi pemiliknya?

72. Kami menjadikannya (hewan-hewan 
itu) tun duk kepada mereka. Sebagian di 
antara nya men jadi tunggangan mereka 
dan sebagian (lagi) mereka makan.

73. Pada dirinya (hewan-hewan ternak 
itu) ter dapat berbagai manfaat dan 

وا 
ُ
بَق

َ
اسْت

َ
ف عْيُنِهِمْ 

َ
ا ٰٓى  عَل طَمَسْنَا 

َ
ل شَاءُۤ 

َ
ن وْ 

َ
وَل 	-66

َ
نّٰى يُبْصِرُوْن

َ
ا
َ
رَاطَ ف الصِّ

مَا 
َ
ف انَتِهِمْ 

َ
مَك ى 

ٰ
عَل نٰهُمْ 

ْ
مَسَخ

َ
ل شَاءُۤ 

َ
ن وْ 

َ
وَل 	-67

 ࣖ 
َ

ا يَرْجِعُوْن
َ
ل ا وَّ اسْتَطَاعُوْا مُضِيًّ

 
َ

وْن
ُ
ا يَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
قِۗ ا

ْ
ل خَ

ْ
سْهُ فِى ال ِ

ّ
رْهُ نُنَك وَمَنْ نُّعَمِّ 	-68

ا 
َّ
 هُوَ اِل

ْ
هٗۗ اِن

َ
بَۢغِيْ ل

ْ
عْرَ وَمَا يَن مْنٰهُ الشِّ

َّ
وَمَا عَل 	-69

بِيْنٌۙ   مُّ
ٌ

ن
ٰ
رْا

ُ
ق رٌ وَّ

ْ
ذكِ

ى 
َ
عَل  

ُ
وْل

َ
ق

ْ
ال قَّ  حِ

َ
ي وَّ ا  حَيًّ  

َ
ان

َ
ك مَنْ  يُنْذِرَ 

ّ
لِ 	-70

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
ال

يْدِيْنَآ 
َ
ا تْ 

َ
عَمِل ا  هُمْ مَِّّ

َ
ل نَا 

ْ
ق

َ
خَل نَّا 

َ
ا مْ  

َ
وَل

َ
ا 	-71

 
َ

وْن
ُ
هَا مٰلِك

َ
هُمْ ل

َ
نْعَامًا ف

َ
ا

 
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
وْبُهُمْ وَمِنْهَا يَأ

ُ
مِنْهَا رَك

َ
هُمْ ف

َ
نٰهَا ل

ْ
ل
َّ
وَذَل 	-72

 
َ

رُوْن
ُ
ا يَشْك

َ
ل

َ
ف
َ
هُمْ فِيْهَا مَنَافِعُ وَمَشَارِبُۗ ا

َ
وَل 	-73
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minuman untuk mereka. Apakah mereka 
tidak bersyu kur?

74. Mereka menjadikan sesembahan selain 
Allah agar mereka mendapat pertolongan.

75. (Sesembahan) itu tidak mampu meno-
long mereka, padahal (sesembahan) itu 
adalah tentara yang dihadirkan untuk 
men jaganya.

76. Maka, jangan sampai ucapan mereka 
mem buat engkau (Nabi Muhammad) 
bersedih hati. Sesungguhnya Kami me-
ngetahui apa yang mereka rahasiakan 
dan apa yang mereka nyatakan.

Keniscayaan Hari Kebangkitan 
77. Tidakkah manusia mengetahui bahwa 

Kami menciptakannya dari setetes mani? 
Kemudian tiba-tiba saja dia menjadi 
musuh yang nyata.

78. Dia membuat perumpamaan bagi Kami 
dan melupakan asal penciptaannya. Dia 
berkata, “Siapakah yang bisa menghidup-
kan tulang-belulang yang telah hancur 
luluh?”645)

79. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Yang 
akan menghidupkannya adalah Zat yang 
menciptakannya pertama kali. Dia Maha 
Mengetahui setiap makhluk.

80. (Dialah) yang menjadikan api untukmu 
dari kayu yang hijau. Kemudian, seketika 
itu kamu menyalakan (api) darinya.”

81. Bukankah Zat yang menciptakan langit 
dan bumi mampu menciptakan manusia 
yang serupa mereka itu (di akhirat 
kelak)? Benar. Dialah yang Maha Banyak 
Mencipta lagi Maha Mengetahui.

645) Ayat ini terkait dengan kisah al-‘As bin Wa’il yang mendatangi Nabi Muhammad saw. dengan membawa 
tulang belulang yang sudah hancur, lalu berkata, “Siapakah yang bisa menghidupkan tulang-belulang yang telah 
hancur luluh ini?”

  ۗ
َ

هُمْ يُنْصَرُوْن
َّ
عَل

َّ
لِهَةً ل

ٰ
ِ ا

ّٰ
وْا مِنْ دُوْنِ الل

ُ
ذ خَ

َّ
وَات 	-74

جُنْدٌ  هُمْ 
َ
ل وَهُمْ  نَصْرَهُمْۙ   

َ
يَسْتَطِيْعُوْن ا 

َ
ل 	-75

َ
حْضَرُوْن

ُّ
م

وَمَا   
َ

وْن يُسِرُّ مَا  مُ 
َ
نَعْل اِنَّا  هُمْۘ 

ُ
وْل

َ
ق حزُْنكَْ 

َ
ا ي

َ
ل

َ
ف 	-76

 
َ

يُعْلِنُوْن

اِذَا 
َ
ف ةٍ 

َ
نُّطْف مِنْ  نٰهُ 

ْ
ق

َ
خَل نَّا 

َ
ا  

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال يَرَ  مْ 

َ
وَل

َ
ا 	-77

بِيْنٌ  هُوَ خَصِيْمٌ مُّ

يِ  حْ
ُّ

 مَنْ ي
َ

ال
َ
هٗۗ ق

َ
ق

ْ
سِيَ خَل

َ
ن ا وَّ

ً
نَا مَثَل

َ
وَضَرَبَ ل 	-78

عِظَامَ وَهِيَ رَمِيْمٌ 
ْ
ال

وَهُوَ  ةٍۗ  مَرَّ  
َ

ل وَّ
َ
ا هَآ 

َ
شَا

ْ
ن
َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال يِيْهَا  حْ

ُ
ي  

ْ
ل

ُ
ق 	-79

قٍ عَلِيْمٌۙ 
ْ
ِ خَل

ّ
ل

ُ
بِك

خْضَرِ نَارًاۙ 
َ
ا

ْ
جَرِ ال نَ الشَّ مْ مِّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال
ۨ

	-80

 
َ

نْهُ توُْقِدُوْن نْتُمْ مِّ
َ
اِذَآ ا

َ
ف

رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال يْسَ 

َ
وَل

َ
ا 	-81

قُ 
ّٰ
ل خَ

ْ
ى وَهُوَ ال

ٰ
هُمْۗ بَل

َ
قَ مِثْل

ُ
ل خْ

َّ
 ي

ْ
ن

َ
ٰٓى ا دِرٍ عَل

ٰ
بِق

عَلِيْمُ 
ْ
ال
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82. Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia 
menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 
kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah 
(sesuatu) itu.

83. Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan-
Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan 
kepada-Nya kamu dikembalikan.

AṢ-ṢĀFFĀT
(BARISAN-BARISAN)

Makkiyyah, Surah ke-37: 182 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kekuasaan dan Keesaan Allah 
1. Demi (rombongan malaikat) yang ber-

baris bersaf-saf, (untuk beribadah kepada 
Allah),

2. demi (rombongan malaikat) yang men-
cegah (segala sesuatu) dengan sungguh-
sungguh,

3. demi (rombongan malaikat) yang mem-
baca kan peringatan,

4. sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa.

5. Tuhan langit dan bumi dan apa yang 
berada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat terbitnya matahari.

6. Sesungguhnya Kami telah menghiasi 
langit dunia (yang terdekat) dengan 
hiasan (berupa) bintang-bintang.

7. (Kami telah menjaganya dengan) pen-
jagaan yang sempurna dari setiap setan 
yang durhaka.

8. Mereka (setan-setan) tidak dapat men-
dengar (percakapan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru

نْ 
ُ
هٗ ك

َ
ل  

َ
وْل

ُ
ق يَّ  

ْ
ن

َ
ا اۖ  ٔـً شَيْ رَادَ 

َ
ا اِذَآ  مْرُهٗٓ 

َ
ا اِنَّمَآ  	-82

 
ُ

وْن
ُ
يَك

َ
ف

يْهِ 
َ
اِل يْءٍ وَّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
وْتُ ك

ُ
ك

َ
ذِيْ بِيَدِهٖ مَل

َّ
سُبْحٰنَ ال

َ
ف 	-83

ࣖ 
َ

تُرْجَعُوْن

اۙ
ًّ
تِ صَف

ّٰ
ف وَالصّٰۤ 	-1

جِرٰتِ زَجْرًاۙ الزّٰ
َ
ف 	-2

رًاۙ
ْ
لِيٰتِ ذكِ التّٰ

َ
ف 	-3

وَاحِدٌۗ 
َ
مْ ل

ُ
هَك

ٰ
 اِل

َّ
اِن 	-4

وَرَبُّ  بَيْنَهُمَا  وَمَا  رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ رَبُّ  	-5

مَشَارِقِۗ 
ْ
ال

وَاكِبِۙ
َ
ك

ْ
ال
ِۨ
نْيَا بِزِيْنَةِ  مَاءَۤ الدُّ اِنَّا زَيَّنَّا السَّ 	-6

ارِدٍۚ  ِ شَيْطٰنٍ مَّ
ّ

ل
ُ
نْ ك ظًا مِّ

ْ
وَحِف 	-7

 مِنْ 
َ

وْن
ُ
ف

َ
ذ

ْ
ى وَيُق

ٰ
عْل

َ
ا

ْ
اِ ال

َ
مَل

ْ
ى ال

َ
 اِل

َ
عُوْن مَّ ا يَسَّ

َ
ل 	-8

ِ جَانِبٍۖ 
ّ

ل
ُ
ك
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9. untuk mengusir mereka. Bagi mereka 
azab yang kekal (di akhirat),

10. kecuali (setan) yang menyambar pem-
bicaraan dengan sekali sambar; maka ia 
dikejar oleh bintang yang menyala.

Sanggahan Allah terhadap Dalil-Dalil 
Kaum Musyrik 
11. Maka, tanyakanlah kepada mereka 

(musy rik Makkah), “Apakah mereka 
(ma nusia) lebih sulit penciptaannya 
atau kah selainnya (langit, bumi, dan 
lain nya) yang telah Kami ciptakan?”  
Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
(bapak) mereka (Adam) dari tanah liat.

12. Bahkan, engkau (Nabi Muhammad) 
menjadi heran (terhadap keingkaran 
mereka) dan mereka selalu menghinamu.

13. Apabila diberi peringatan, mereka tidak 
mengingat (mengindahkannya).

14. Apabila melihat suatu tanda (kebesaran 
Allah atau kebenaran Nabi Muhammad), 
mereka sangat menghina.

15. Mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata.

16. Apabila kami telah mati, (lalu) menjadi 
tanah dan tulang-belulang, apakah kami 
benar-benar akan dibangkitkan?

17. Apakah nenek moyang kami yang ter-
dahulu (akan dibangkitkan pula)?”

18. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya 
(kamu akan dibangkitkan) dan kamu 
akan terhina.”

19. Sesungguhnya kebangkitan itu hanya 
dengan satu teriakan (tiupan sangkakala 
kedua). Ma ka, seketika itu mereka 
(bangun dari ke ma ti an nya) melihat (apa 
yang terjadi).

اصِبٌ  ابٌ وَّ
َ

هُمْ عَذ
َ
ل دُحُوْرًا وَّ 	-9

شِهَابٌ  تْبَعَهٗ 
َ
ا
َ
ف ةَ 

َ
طْف خَ

ْ
ال  

َ
خَطِف مَنْ  ا 

َّ
اِل 	-10

اقِبٌ 
َ
ث

نَاۗ اِنَّا 
ْ
ق

َ
نْ خَل مْ مَّ

َ
ا ا

ً
ق

ْ
شَدُّ خَل

َ
هُمْ ا

َ
تِهِمْ ا

ْ
اسْتَف

َ
ف 	-11

ازِبٍ 
َّ
نْ طِيْنٍ ل نٰهُمْ مِّ

ْ
ق

َ
خَل

  ۖ
َ

رُوْن
َ

 عَجِبْتَ وَيَسْخ
ْ

بَل 	-12

  ۖ
َ

رُوْن
ُ
ك

ْ
ا يَذ

َ
رُوْا ل ِ

ّ
وَاِذَا ذكُ 	-13

 ۖ
َ

سْخِرُوْن
َ
يَةً يَّسْت

ٰ
وْا ا

َ
وَاِذَا رَا 	-14

بِيْنٌۚ   ا سِحْرٌ مُّ
َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
وْٓا اِن

ُ
ال

َ
وَق 	-15

ۙ
َ

وْن
ُ
مَبْعُوْث

َ
عِظَامًا ءَاِنَّا ل ا تُرَابًا وَّ نَّ

ُ
نَا وكَ

ْ
ءَاِذَا مِت 	-16

 ۗ
َ

وْن
ُ
ل وَّ

َ
ا

ْ
بَاۤؤُنَا ال

ٰ
وَا

َ
ا 	-17

 ۚ
َ

نْتُمْ دٰخِرُوْن
َ
 نَعَمْ وَا

ْ
ل

ُ
ق 	-18

 
َ

اِذَا هُمْ يَنْظُرُوْن
َ
احِدَةٌ ف اِنَّمَا هِيَ زَجْرَةٌ وَّ

َ
ف 	-19
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Keadaan Orang Musyrik di Akhirat 
20. Mereka berkata, “Alangkah celaka kami! 

(Kira nya) inilah hari pembalasan itu.”

21. Inilah hari keputusan yang dahulu 
(selalu) kamu dustakan.

22. (Lalu, diperintahkan kepada para 
malaikat,) “Kumpulkanlah orang-orang 
yang zalim be ser ta teman sejawat 
mereka dan apa yang dahulu mereka 
sembah

23. selain Allah. Lalu, tunjukkanlah kepada 
mere ka jalan ke (neraka) Jahim.

24. Tahanlah mereka (di tempat per-
hentian). Sesung guhnya mereka akan 
ditanya (tentang keyakinan dan perilaku 
mereka).”

25. (Mereka lalu dikecam,) “Mengapa kamu 
tidak tolong-menolong (sebagaimana 
kamu di du nia)?”

26. Bahkan, mereka pada hari itu menyerah 
(ke pada putusan Allah).

Pertikaian antara Orang yang 
Menyesatkan dan yang Disesatkan 
27. Sebagian mereka menghadap kepada 

sebagi an yang lain saling bertanya (ber-
bantah-ban tahan).

28. (Pengikut) mereka berkata (kepada pe-
mimpinnya), “Sesungguhnya kamulah 
yang dahulu selalu mendatangi kami 
dari arah kanan (untuk menghalangi 
kami dari kebajikan).”

29. (Pemimpin) mereka menjawab, “(Tidak), 
bahkan kamulah yang tidak (mau) men-
jadi orang mukmin.

30. (Sebenarnya,) kami sedikit pun tidak 
berkuasa terhadapmu (untuk meng-
halang-halangimu), bahkan kamulah 
kaum yang melampaui ba tas.

يْنِ  ا يَوْمُ الدِّ
َ

نَا هٰذ
َ
وْا يٰوَيْل

ُ
ال

َ
وَق 	-20

ࣖ 
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهٖ تُك

ْ
ن
ُ
ذِيْ ك

َّ
صْلِ ال

َ
ف

ْ
ا يَوْمُ ال

َ
هٰذ 	-21

انُوْا 
َ
زْوَاجَهُمْ وَمَا ك

َ
مُوْا وَا

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
حْشُرُوا ال

ُ
ا 	-22

 ۙ
َ

يَعْبُدُوْن

جَحِيْمِ 
ْ
ى صِرَاطِ ال

ٰ
اهْدُوْهُمْ اِل

َ
ِ ف

ّٰ
مِنْ دُوْنِ الل 	-23

 ۙ
َ

وْن
ُ
وْل ٔـُ سْ هُمْ مَّ

َّ
وْهُمْ اِن

ُ
وَقِف 	-24

 
َ

نَاصَرُوْن
َ
ا ت

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
مَا ل 	-25

َ
سْلِمُوْن

َ
يَوْمَ مُسْت

ْ
 هُمُ ال

ْ
بَل 	-26

 
َ

وْن
ُ
سَاءَۤل

َ
ت ى بَعْضٍ يَّ

ٰ
 بَعْضُهُمْ عَل

َ
بَل

ْ
ق
َ
وَا 	-27

يَمِيْنِ 
ْ
توُْنَنَا عَنِ ال

ْ
تُمْ تَأ

ْ
ن
ُ
مْ ك

ُ
وْٓا اِنَّك

ُ
ال

َ
ق 	-28

وْنُوْا مُؤْمِنِيْنَۚ 
ُ
مْ تَك

َّ
 ل

ْ
وْا بَل

ُ
ال

َ
ق 	-29

تُمْ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
بَل طٰنٍۚ 

ْ
سُل نْ  مِّ مْ 

ُ
يْك

َ
عَل نَا 

َ
ل  

َ
ان

َ
وَمَا ك 	-30

وْمًا طٰغِيْنَ 
َ
ق
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31. Maka, putusan (azab) Tuhan (akan) 
benar-be nar menimpa kita. Pasti kita 
akan merasakan (azab itu).

32. Kami (mengakui) telah menyesatkan 
kamu. Sesungguhnya kami sendiri orang-
orang yang sesat.”

33. Sesungguhnya mereka pada hari itu ber-
sama-sama merasakan azab.

34. Sesungguhnya demikianlah Kami mem-
per la ku  kan orang-orang yang berbuat 
dosa.

35. Sesungguhnya dahulu apabila dikatakan 
ke pada mereka, “Lā	ilāha	illallāh” (Tidak 
ada Tu han yang wajib disembah selain 
Allah), mereka menyombongkan diri.

36. Mereka berkata, “Apakah kami harus 
mening galkan sesembahan kami karena 
seorang pe nyair gila?”

37. Padahal dia (Nabi Muhammad) datang 
de ngan membawa kebenaran dan mem-
benarkan para rasul (sebelumnya).

38. Sesungguhnya kamu pasti akan merasa-
kan azab yang pedih.

39. Kamu tidak diberi balasan, kecuali ter-
hadap apa yang telah kamu kerjakan.

Kenikmatan bagi Orang Mukmin di Surga 
40. Akan tetapi, hamba-hamba Allah yang 

terpilih (karena keikhlasannya),

41. mereka itu memperoleh rezeki yang 
sudah ditentukan,

42. (yaitu) buah-buahan. Mereka adalah 
orang-orang yang dimuliakan

43. di dalam surga-surga yang penuh ke-
nikmatan.

44. (Mereka duduk) berhadap-hadapan di 
atas dipan-dipan.

 
َ

وْن
ُ
اىِٕۤق

َ
ذ

َ
ِنَآ ۖ اِنَّا ل

 رَبّ
ُ

وْل
َ
يْنَا ق

َ
حَقَّ عَل

َ
ف 	-31

وِيْنَ 
ٰ
ا غ نَّ

ُ
مْ اِنَّا ك

ُ
وَيْنٰك

ْ
غ

َ
ا
َ
ف 	-32

َ
وْن

ُ
ابِ مُشْتَركِ

َ
عَذ

ْ
هُمْ يَوْمَىِٕذٍ فِى ال

َّ
اِن

َ
ف 	-33

مُجْرِمِيْنَ
ْ
 بِال

ُ
عَل

ْ
لِكَ نَف

ٰ
ذ

َ
اِنَّا ك 	-34

 ُ ّٰ
الل ا 

َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل هُمْ 

َ
ل  

َ
قِيْل اِذَا  انُوْٓا 

َ
ك هُمْ 

َّ
اِن 	-35

 ۙ
َ

بِرُوْن
ْ
يَسْتَك

جْنُوْنٍۗ  
َّ

لِهَتِنَا لِشَاعِرٍ م
ٰ
وْٓا ا

ُ
تَارِك

َ
ا ل ىِٕنَّ

َ
 ا

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-36

مُرْسَلِيْنَ
ْ
قَ ال حَقِّ وَصَدَّ

ْ
 جَاءَۤ بِال

ْ
بَل 	-37

لِيْمِۚ  
َ
ا

ْ
ابِ ال

َ
عَذ

ْ
وا ال

ُ
اىِٕۤق

َ
ذ

َ
مْ ل

ُ
اِنَّك 	-38

ۙ
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
ا مَا ك

َّ
 اِل

َ
جزَْوْن

ُ
وَمَا ت 	-39

صِيْنَ 
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ِ ال

ّٰ
ا عِبَادَ الل

َّ
اِل 	-40

وْمٌۙ
ُ
عْل هُمْ رِزْقٌ مَّ

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-41

ۙ
َ

رَمُوْن
ْ
ك وَاكِهُۚ وَهُمْ مُّ

َ
ف 	-42

عِيْمِۙ تِ النَّ
ّٰ
فِيْ جَن 	-43

بِلِيْنَ
ٰ
ق

َ
ت ى سُرُرٍ مُّ

ٰ
عَل 	-44
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45. Kepada mereka diedarkan gelas (yang 
berisi minuman) dari mata air (surga).

46. (Warnanya) putih bersih dan lezat rasa nya 
bagi orang-orang yang me minum(-nya).

47. Tidak ada di dalamnya (unsur) yang 
mem  ba ha ya kan dan mereka tidak 
mabuk karenanya.

48. Di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) 
yang bermata indah dan membatasi 
pandangannya (dari selain pasangan 
mereka).

49. (Warna kulit) mereka seperti (warna) 
telur yang tersimpan dengan baik.

Percakapan Para Penghuni Surga 
50. Mereka berhadap-hadapan satu sama 

lain sambil bercakap-cakap.

51. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka, “Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) pernah mempunyai seorang teman

52. yang berkata, ‘Apakah sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang mem-
benarkan (hari Kebangkitan)?

53. Apabila kami telah mati (lalu) menjadi 
tanah dan tulang-belulang, apakah kami 
benar-benar (akan dibangkitkan untuk) 
diberi balasan?’”

54. Dia berkata, “Maukah kamu menengok 
(te man ku itu)?”

55. Maka, dia menengoknya. Lalu, dia meli-
hat (teman)-nya itu di tengah-tengah 
(neraka) Jahim.

56. Dia berkata, “Demi Allah, engkau hampir 
saja mencelakakanku.

57. Sekiranya bukan karena nikmat Tuhan-
ku, pastilah aku termasuk orang-orang 
yang diseret (ke neraka).

عِيْنٍۢۙ  نْ مَّ سٍ مِّ
ْ
أ
َ
يْهِمْ بِك

َ
 عَل

ُ
يُطَاف 	-45

رِبِيْنَۚ  لشّٰ
ّ
ةٍ لِ

َّ
ذ

َ
بَيْضَاءَۤ ل 	-46

َ
وْن

ُ
ا هُمْ عَنْهَا يُنْزَف

َ
ل  وَّ

ٌ
وْل

َ
ا فِيْهَا غ

َ
ل 	-47

رْفِ عِيْنٌۙ  صِرٰتُ الطَّ
ٰ
وَعِنْدَهُمْ ق 	-48

ٌ
نُوْن

ْ
ك نَّهُنَّ بَيْضٌ مَّ

َ
ا
َ
ك 	-49

َ
وْن

ُ
سَاءَۤل

َ
ت ى بَعْضٍ يَّ

ٰ
 بَعْضُهُمْ عَل

َ
بَل

ْ
ق
َ
ا
َ
ف 	-50

رِيْنٌۙ
َ
 لِيْ ق

َ
ان

َ
يْ ك ِ

نْهُمْ اِنّ  مِّ
ٌ

اۤىِٕل
َ
 ق

َ
ال

َ
ق 	-51

قِيْنَ مُصَدِّ
ْ
مِنَ ال

َ
ءِنَّكَ ل

َ
 ا

ُ
وْل

ُ
ق يَّ 	-52

َ
مَدِيْنُوْن

َ
عِظَامًا ءَاِنَّا ل ا تُرَابًا وَّ نَّ

ُ
نَا وكَ

ْ
ءَاِذَا مِت 	-53

َ
لِعُوْن طَّ نْتُمْ مُّ

َ
 ا

ْ
 هَل

َ
ال

َ
ق 	-54

جَحِيْمِ
ْ
هُ فِيْ سَوَاءِۤ ال

ٰ
رَا

َ
عَ ف

َ
ل اطَّ

َ
ف 	-55

 ۙ  كِدْتَّ 
ْ

ِ اِن
ّٰ

 تَالل
َ

ال
َ
ق 	-56

مُحْضَرِيْنَ
ْ
تُ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
ك

َ
يْ ل ِ

ا نِعْمَةُ رَبّ
َ
وْل

َ
وَل 	-57
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58. Apakah kita tidak akan mati,

59. kecuali kematian kita yang pertama saja 
(di dunia) dan kita tidak akan diazab (di 
akhirat ini)?”

60. Sesungguhnya ini benar-benar keme-
nang an yang agung.

61. Untuk (kemenangan) seperti ini, hendak-
lah beramal (di dunia) orang-orang yang 
mampu beramal.

Makanan Para Penghuni Neraka
62. Apakah (makanan surga) itu hidangan 

yang lebih baik ataukah pohon zaqum?

63. Sesungguhnya Kami menjadikannya 
(pohon zaqum itu) sebagai azab bagi 
orang-orang zalim.

64. Sesungguhnya itu adalah pohon yang 
keluar dari dasar (neraka) Jahim.

65. Mayangnya seperti kepala-kepala setan.

66. Sesungguhnya mereka benar-benar me-
makan sebagian darinya (buah pohon 
itu) dan mereka memenuhi perutnya 
dengan buahnya (zaqum).

67. (Setelah makan buah zaqum,) sesung-
guhnya bagi mereka minuman yang di-
campur dengan air yang sangat panas.

68. Kemudian, tempat kembali mereka pasti 
ke (neraka) Jahim.

69. Sesungguhnya mereka mendapati nenek 
mo yang mereka dalam keadaan sesat.

70. Mereka tergesa-gesa mengikuti jejak 
(nenek moyang) mereka.

Akibat Pembangkangan terhadap 
Kebenaran 
71. Sungguh, sebelum mereka (kaum 

Quraisy), benar-benar telah sesat se-

تِيْنَۙ نُ بِمَيِّ حْ
َ

مَا ن
َ
ف
َ
ا 	-58

بِيْنَ
َّ

نُ بِمُعَذ حْ
َ

ى وَمَا ن
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
نَا ال

َ
ا مَوْتَت

َّ
اِل 	-59

عَظِيْمُ
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
هُوَ ال

َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-60

َ
وْن

ُ
عٰمِل

ْ
يَعْمَلِ ال

ْ
ل
َ
ا ف

َ
لِمِثْلِ هٰذ 	-61

وْمِ
ُّ
ق مْ شَجَرَةُ الزَّ

َ
ا ا

ً
ذٰلِكَ خَيْرٌ نُّزُل

َ
ا 	-62

لِمِيْنَ لظّٰ
ّ
نَةً لِ

ْ
نٰهَا فِت

ْ
اِنَّا جَعَل 	-63

جَحِيْمِۙ
ْ
صْلِ ال

َ
خْرجُُ فِيْٓ ا

َ
اِنَّهَا شَجَرَةٌ ت 	-64

يٰطِيْنِ نَّهٗ رُءُوْسُ الشَّ
َ
ا
َ
عُهَا ك

ْ
طَل 	-65

 ۗ
َ

بُطُوْن
ْ
 مِنْهَا ال

َ
وْن ٔـُ مَالِ

َ
 مِنْهَا ف

َ
وْن

ُ
كِل

ٰ
ا

َ
هُمْ ل

َّ
اِن

َ
ف 	-66

نْ حَمِيْمٍۚ  شَوْباً مِّ
َ
يْهَا ل

َ
هُمْ عَل

َ
 ل

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 	-67

جَحِيْمِ
ْ
ى ال

َ
اِل

َ
 مَرْجِعَهُمْ ل

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 	-68

يْنَۙ ِ
ّ
بَاءَۤهُمْ ضَاۤل

ٰ
وْا ا

َ
ف

ْ
ل
َ
هُمْ ا

َّ
اِن 	-69

َ
رِهِمْ يُهْرَعُوْن

ٰ
ث
ٰ
ٰٓى ا هُمْ عَل

َ
ف 	-70

يْنَۙ لِ وَّ
َ
ا

ْ
رُ ال

َ
ث
ْ
ك

َ
هُمْ ا

َ
بْل

َ
 ق

َّ
دْ ضَل

َ
ق

َ
وَل 	-71
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bagian besar dari orang-orang yang 
dahulu.

72. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
ngutus (ra sul) pemberi peringatan di 
kalangan mere ka.

73. Maka, perhatikanlah bagaimana ke-
sudahan orang-orang yang diberi pe-
ringatan itu,

74. kecuali hamba-hamba Allah yang terpilih 
(karena keikhlasannya).

Penyelamatan Nabi Nuh dan Pengikutnya 
75. Sungguh, Nuh benar-benar telah berdoa 

kepa da Kami dan sungguh, Kamilah se-
baik-baik yang memperke nan kan doa.

76. Kami telah menyelamatkan dia dan 
pengikut nya dari bencana yang besar.

77. Kami menjadikan keturunannya orang-
orang yang bertahan (di bumi).

78. Kami mengabadikan untuknya (pujian)  
pada orang-orang yang datang kemu-
dian, 

79. “Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas 
Nuh di semesta alam.”

80. Sesungguhnya, demikianlah Kami mem-
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan.

81. Sesungguhnya dia termasuk hamba-
hamba Kami yang mukmin.

82. Kemudian, Kami menenggelamkan yang 
lain.

Penghancuran Berhala oleh Nabi Ibrahim 
83. Sesungguhnya Ibrahim termasuk golong-

an nya (Nuh).646)

646) Nabi Ibrahim a.s. termasuk satu golongan dengan Nabi Nuh a.s. dalam hal keimanan kepada Allah Swt. dan 
pokok-pokok ajaran agama.

نْذِرِيْنَ نَا فِيْهِمْ مُّ
ْ
رْسَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-72

رِيْنَۙ
َ

مُنْذ
ْ
 عَاقِبَةُ ال

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
ف 	-73

صِيْنَ ࣖ 
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ِ ال

ّٰ
ا عِبَادَ الل

َّ
اِل 	-74

 ۖ
َ

مُجِيْبُوْن
ْ
نِعْمَ ال

َ
ل
َ
دْ نَادٰىنَا نُوحٌْ ف

َ
ق

َ
وَل 	-75

عَظِيْمِۖ 
ْ
رْبِ ال

َ
ك

ْ
هٗ مِنَ ال

َ
هْل

َ
يْنٰهُ وَا جَّ

َ
وَن 	-76

بَاقِيْنَ
ْ
تَهٗ هُمُ ال يَّ نَا ذُرِّ

ْ
وَجَعَل 	-77

خِرِيْنَۖ  
ٰ
ا

ْ
يْهِ فِى ال

َ
نَا عَل

ْ
وَتَركَ 	-78

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
ى نُوحٍْ فِى ال

ٰ
مٌ عَل

ٰ
سَل 	-79

مُحْسِنِيْنَ
ْ
جزِْى ال

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
اِنَّا ك 	-80

مُؤْمِنِيْنَ
ْ
اِنَّهٗ مِنْ عِبَادِنَا ال 	-81

خَرِيْنَ
ٰ
ا

ْ
نَا ال

ْ
رَق

ْ
غ

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-82

اِبْرٰهِيْمَۘ  
َ
 مِنْ شِيْعَتِهٖ ل

َّ
وَاِن 	-83
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84. (Ingatlah) ketika dia datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang suci,647)

85. ketika dia berkata kepada ayahnya dan 
kaum nya, “Apa yang kamu sembah itu?

86. Apakah kamu menghendaki kebohongan 
dengan sesembahan selain Allah?

87. Maka, bagaimana anggapanmu terhadap 
Tuhan semesta alam?”

88. Lalu, dia  (Ibrahim) memandang sekilas 
ke arah bintang-bintang,

89. kemudian dia berkata, “Sesungguhnya 
aku sakit.”

90. Mereka lalu berpaling darinya seraya 
me ning galkannya.

91. Kemudian, dia langsung menuju ke 
berhala-berhala mereka (secara diam-
diam), lalu berkata, “Mengapa kamu 
tidak makan?648)

92. Mengapa kamu tidak menjawab?”

93. Dia lalu menghadap ke (berhala-
berhala) itu sambil memukul dengan 
tangan kanan(-nya).

94. Kemudian, mereka (kaumnya) datang 
bergegas kepadanya. 

95. Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah kamu 
me nyembah patung-patung yang kamu 
pahat itu?

96. Padahal Allahlah yang menciptakanmu 
dan apa yang kamu perbuat itu.”

97. Mereka berkata, “Buatlah bangunan 
(perapi an) untuk (membakar)-nya, lalu 
lempar kan dia ke dalam api yang menyala-
nyala itu.”

647) Mengikhlaskan hatinya kepada Allah dengan sepenuhnya.
648) Pertanyaan tersebut diajukan sebagai ejekan kepada berhala-berhala yang diberi sajian makanan, tetapi 
tidak bisa memakannya.

بٍ سَلِيْمٍۙ
ْ
ل

َ
اِذْ جَاءَۤ رَبَّهٗ بِق 	-84

  ۚ
َ

وْمِهٖ مَاذَا تَعْبُدُوْن
َ
بِيْهِ وَق

َ
 لِا

َ
ال

َ
اِذْ ق 	-85

 ۗ
َ

ِ تُرِيْدُوْن
ّٰ

 الل
َ

لِهَةً دُوْن
ٰ
ا ا

ً
ك

ْ
ىِٕف

َ
ا 	-86

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
مْ بِرَبِّ ال

ُ
ك مَا ظَنُّ

َ
ف 	-87

جُوْمِۙ نَظَرَ نَظْرَةً فِى النُّ
َ
ف 	-88

يْ سَقِيْمٌ ِ
 اِنّ

َ
ال

َ
ق

َ
ف 	-89

وْا عَنْهُ مُدْبِرِيْنَ
َّ
تَوَل

َ
ف 	-90

 ۚ
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
ق

َ
لِهَتِهِمْ ف

ٰ
ٰٓى ا  اِل

َ
رَاغ

َ
ف 	-91

َ
وْن

ُ
ا تَنْطِق

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
مَا ل 	-92

يَمِيْنِ
ْ
يْهِمْ ضَرْبًا ۢبِال

َ
 عَل

َ
رَاغ

َ
ف 	-93

َ
وْن

ُّ
يْهِ يَزِف

َ
وْٓا اِل

ُ
بَل

ْ
ق
َ
ا
َ
ف 	-94

ۙ
َ

 مَا تَنْحِتُوْن
َ

تَعْبُدُوْن
َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-95

َ
وْن

ُ
مْ وَمَا تَعْمَل

ُ
ك

َ
ق

َ
ُ خَل ّٰ

وَالل 	-96

جَحِيْمِ
ْ
وْهُ فِى ال

ُ
ق

ْ
ل
َ
ا
َ
يَانًا ف

ْ
هٗ بُن

َ
وا ابْنُوْا ل

ُ
ال

َ
ق 	-97
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98. Mereka bermaksud memperdayai nya, 
(na mun Allah menyelamatkannya,) lalu 
Kami menjadikan mereka orang-orang 
yang hina.

99. Dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguh nya aku 
akan pergi (menghadap) kepada Tuhan-
ku.649) Dia akan memberiku petunjuk.”

Penyembelihan Nabi Ismail 
100. (Ibrahim berdoa,) “Ya Tuhanku, anuge-

rah  kan lah kepadaku (keturunan) yang 
ter masuk orang-orang saleh.”

101. Maka, Kami memberi kabar gembira 
kepa danya dengan (kelahiran) seorang 
anak (Ismail) yang sangat santun.

102. Ketika anak itu sampai pada (umur) 
ia sang gup bekerja bersamanya, ia 
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, se-
sung  guhnya aku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Pikirkanlah apa pen-
dapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, 
“Wa hai ayahku, lakukanlah apa yang 
di   perintahkan (Allah) kepadamu! 
Insyaallah engkau akan mendapatiku 
ter masuk orang-orang sabar.”

103. Ketika keduanya telah berserah diri 
dan dia (Ibrahim) meletakkan pelipis 
anaknya di atas gundukan (untuk me-
laksanakan perintah Allah),

104. Kami memanggil dia, “Wahai Ibrahim,

105. sungguh, engkau telah membenarkan 
mimpi itu.” Sesungguhnya demikianlah 
Kami mem beri balasan kepada orang-
orang yang ber buat kebaikan.

106. Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
ujian yang nyata.

107. Kami menebusnya dengan seekor 
(hewan) sembelihan yang besar.650)

649) Nabi Ibrahim a.s. pergi ke suatu negeri agar dapat menyembah Allah dan berdakwah. 
650) Peristiwa itu menjadi dasar disyariatkannya penyembelihan hewan kurban pada hari raya Iduladha. 

لِيْنَ
َ
سْف

َ
ا

ْ
نٰهُمُ ال

ْ
جَعَل

َ
يْدًا ف

َ
رَادُوْا بِهٖ ك

َ
ا
َ
ف 	-98

يْ سَيَهْدِيْنِ ِ
ى رَبّ

ٰ
يْ ذَاهِبٌ اِل ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
وَق 	-99

لِحِيْنَ رَبِّ هَبْ لِيْ مِنَ الصّٰ 	-100

مٍ حَلِيْمٍ
ٰ
رْنٰهُ بِغُل بَشَّ

َ
ف 	-101

رٰى فِى 
َ
يْٓ ا ِ

 يٰبُنَيَّ اِنّ
َ

ال
َ
عْيَ ق غَ مَعَهُ السَّ

َ
ا بَل مَّ

َ
ل
َ
ف 	-102

 
َ

ال
َ
ق تَرٰىۗ  مَاذَا  انْظُرْ 

َ
ف كَ  حُ

َ
ذْب

َ
ا يْٓ  ِ

نّ
َ
ا مَنَامِ 

ْ
ال

 ُ ّٰ
 شَاءَۤ الل

ْ
يْٓ اِن  مَا تُؤْمَرُۖ سَتَجِدُنِ

ْ
عَل

ْ
بَتِ اف

َ
يٰٓا

بِرِيْنَ مِنَ الصّٰ

جَبِيْنِۚ 
ْ
هٗ لِل

َّ
مَا وَتَل

َ
سْل

َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-103

اِبْرٰهِيْمُۙ   يّٰٓ
ْ

ن
َ
وَنَادَيْنٰهُ ا 	-104

جزِْى 
َ

ن لِكَ 
ٰ

ذ
َ
ك ۚاِنَّا  ؤْيَا  الرُّ تَ 

ْ
ق صَدَّ دْ 

َ
ق 	-105

مُحْسِنِيْنَ
ْ
ال

مُبِيْنُ
ْ
بَلٰۤؤُا ال

ْ
هُوَ ال

َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-106

دَيْنٰهُ بِذِبْحٍ عَظِيْمٍ
َ
وَف 	-107
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108. Kami mengabadikan untuknya (pujian)  
pada orang-orang yang datang kemu-
dian,

109. “Salam sejahtera atas Ibrahim.”

110. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebaikan.

111. Sesungguhnya dia termasuk hamba-
hamba Kami yang mukmin.

Kabar Gembira tentang Kelahiran Nabi 
Ishaq 
112. Kami telah memberinya kabar gembira 

tentang (akan dilahirkannya) Ishaq, 
seorang nabi yang termasuk orang-
orang saleh.

113. Kami melimpahkan keberkahan kepada-
nya dan Ishaq. Sebagian keturunan 
keduanya ada yang berbuat baik dan 
ada (pula) yang terang-terangan ber-
buat zalim terhadap dirinya sendiri.

Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun 
114. Sungguh, Kami benar-benar telah me-

limpah kan nikmat ke pada Musa dan 
Harun.

115. Kami telah menyelamatkan keduanya 
dan kaumnya dari bencana yang besar,

116. Kami telah menolong mereka, sehingga 
mereka menjadi orang-orang yang 
menang.

117. Kami telah menganugerahkan kepada 
keduanya Kitab yang sangat jelas 
(Taurat)

118. Kami telah membimbing keduanya ke 
jalan yang lurus.

119. Kami telah mengabadikan untuk ke-
duanya (pujian) pada orang-orang yang 
datang kemudian,

خِرِيْنَۖ  
ٰ
ا

ْ
يْهِ فِى ال

َ
نَا عَل

ْ
وَتَركَ 	-108

ٰٓى اِبْرٰهِيْمَ مٌ عَل
ٰ
سَل 	-109

مُحْسِنِيْنَ
ْ
جزِْى ال

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
ك 	-110

مُؤْمِنِيْنَ
ْ
اِنَّهٗ مِنْ عِبَادِنَا ال 	-111

لِحِيْنَ نَ الصّٰ ا مِّ رْنٰهُ بِاِسْحٰقَ نَبِيًّ وَبَشَّ 	-112

تِهِمَا  يَّ ذُرِّ وَمِنْ  اِسْحٰقَۗ  ٰٓى  وَعَل يْهِ 
َ
عَل نَا 

ْ
وَبٰركَ 	-113

سِهٖ مُبِيْنٌ ࣖ
ْ
نَف

ّ
ظَالِمٌ لِ حْسِنٌ وَّ

ُ
م

  ۚ
َ

ى مُوْسٰى وَهٰرُوْن
ٰ
ا عَل نَّ

َ
دْ مَن

َ
ق

َ
وَل 	-114

عَظِيْمِۚ 
ْ
رْبِ ال

َ
ك

ْ
وْمَهُمَا مِنَ ال

َ
يْنٰهُمَا وَق جَّ

َ
وَن 	-115

غٰلِبِيْنَۚ 
ْ
انُوْا هُمُ ال

َ
ك

َ
هُمْ ف

ٰ
وَنَصَرْن 	-116

بِيْنَۚ  
َ
مُسْت

ْ
بَ ال

ٰ
كِت

ْ
تَيْنٰهُمَا ال

ٰ
وَا 	-117

قِيْمَۚ 
َ
مُسْت

ْ
رَاطَ ال وَهَدَيْنٰهُمَا الصِّ 	-118

خِرِيْنَۖ  
ٰ
ا

ْ
يْهِمَا فِى ال

َ
نَا عَل

ْ
وَتَركَ 	-119
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120. “Salam sejahtera atas Musa dan Harun.”

121. Sesungguhnya, demikianlah Kami mem-
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan.

122. Sesungguhnya keduanya termasuk 
hamba-hamba Kami yang mukmin.

Kisah Nabi Ilyas 
123. Sesungguhnya Ilyas benar-benar ter-

masuk para rasul.

124. (Ingatlah) ketika dia berkata kepada 
kaum nya, “Mengapa kamu tidak ber-
takwa?

125. Apakah kamu terus menyeru Ba‘l651) dan 
mening galkan sebaik-baik pencipta,

126. Allah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu yang terdahulu?”

127. Mereka kemudian mendustakannya 
(Ilyas). Se sungguhnya mereka akan di-
seret (ke neraka),

128. kecuali hamba-hamba Allah yang terpilih 
(karena keikhlasannya).

129. Kami mengabadikan untuknya (pujian) 
pada orang-orang yang datang ke-
mudian,

130. “Salam sejahtera atas Ilyas dan kaumnya.”

131. Sesungguhnya, demikianlah Kami mem-
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan.

132. Sesungguhnya dia termasuk hamba-
hamba Kami yang mukmin.

Kisah Nabi Lut
133. Sesungguhnya Lut benar-benar ter-

masuk para rasul.

651) Ba‘l adalah nama salah satu berhala orang Fenisia, yaitu orang yang berasal dari wilayah Lebanon dan Suriah. 

َ
ى مُوْسٰى وَهٰرُوْن

ٰ
مٌ عَل

ٰ
سَل 	-120

مُحْسِنِيْنَ
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ۙ
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َ
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ك

َ
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صِيْنَ
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ِ ال

ّٰ
ا عِبَادَ الل
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خِرِيْنَۙ 
ٰ
ا

ْ
يْهِ فِى ال

َ
نَا عَل
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وَتَركَ 	-129

 يَاسِيْنَ
ْ

ٰٓى اِل مٌ عَل
ٰ
سَل 	-130

مُحْسِنِيْنَ
ْ
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ذ

َ
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ْ
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ْ
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ُ
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َّ
133-	وَاِن
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134. (Ingatlah) ketika Kami telah menye-
lamatkan dia dan pengikutnya semua,

135. kecuali seorang perempuan tua (istri-
nya) yang termasuk golongan (orang-
orang kafir) yang tertinggal.

136. Kemudian, Kami binasakan yang lain.652)

137. Sesungguhnya kamu (penduduk Makkah) 
benar-benar akan melintasi (bekas-bekas 
kehancur an) mereka pada waktu pagi

138. dan waktu malam. Mengapa kamu 
tidak mengerti?

Kisah Nabi Yunus 
139. Sesungguhnya Yunus benar-benar ter-

masuk para rasul.

140 (Ingatlah) ketika dia berlari ke kapal 
yang penuh muatan,

141. kemudian dia ikut diundi,653) maka 
dia ter masuk orang-orang yang kalah 
(dalam undian).

142. Dia kemudian ditelan oleh ikan besar 
dalam keadaan tercela.654)

143. Seandainya dia bukan golongan orang 
yang banyak bertasbih kepada Allah,

144. niscaya dia akan tetap tinggal di perut-
nya (ikan) sampai hari Kebangkitan.

145. Kami kemudian melemparkannya (dari 
mulut ikan) ke daratan yang tandus, 
sedang dia da lam keadaan sakit.

146. Kami kemudian menumbuhkan tanaman 
seje nis labu untuknya.

652) Mereka yang tinggal di kota yang tidak ikut bersama Nabi Lut a.s.
653) Undian diadakan karena muatan kapal sangat penuh dan dikhawatirkan akan tenggelam jika penumpang 
tidak dikurangi. Orang yang namanya keluar dalam undian dinyatakan kalah dan akan dilempar ke laut. Nama 
Nabi Yunus a.s. keluar dalam undian tersebut, sehingga dia dilemparkan ke laut.
654) Disebut ‘tercela’ karena dia lari meninggalkan kaumnya. 

جْمَعِيْنَۙ
َ
هٗٓ ا

َ
هْل

َ
يْنٰهُ وَا جَّ
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غٰبِرِيْنَ
ْ
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 ۚ
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ٰ
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َ
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ْ
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ْ
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147. Kami mengutusnya kepada seratus ribu 
(orang) atau lebih,

148. lalu mereka beriman. Maka, Kami meng -
anu ge rahkan kenikmatan hidup ke pada 
mereka hingga waktu tertentu.

Anggapan Kaum Kafir Makkah bahwa 
Malaikat adalah Anak Perempuan Allah 
149. (Wahai Nabi Muhammad,) tanyalah 

mereka (orang-orang kafir Makkah), 
“Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan, sedangkan untuk mereka 
anak-anak laki-laki655)

150. atau Kami menciptakan malaikat-
malaikat be rupa perempuan, sedang-
kan mereka menyak sikan(-nya)?”

151. Ingatlah, sesungguhnya mereka benar-
benar mengatakan dengan kebohongan 
mereka,

152. “Allah mempunyai anak.” Sesungguh-
nya me reka benar-benar pendusta.

153. Apakah Dia (Allah) lebih memilih anak-
anak perempuan daripada anak-anak 
laki-laki?

154. Apa yang telah terjadi pada kamu? 
Bagaima na kamu menetapkan(-nya)?

155. Maka, mengapa kamu tidak mengambil 
pela jaran?

156. Ataukah kamu mempunyai bukti yang 
jelas?

157. (Kalau begitu,) bawalah kitabmu jika 
kamu orang-orang yang benar.

158. Mereka menjadikan (hubungan) nasab 
antara Dia dan jin. Sungguh, jin benar-
benar telah mengetahui bahwa mereka 
(kaum musyrik) pasti akan diseret (ke 
neraka),

655) Orang musyrik Makkah mengatakan bahwa malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah Swt., padahal 
mereka sendiri menganggap hina anak perempuan itu. 

 ۚ
َ

وْ يَزِيْدُوْن
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ى حِيْنٍ
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159. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
sifat kan,

160. kecuali hamba-hamba Allah yang terpilih 
(karena keikhlasannya).

161. Maka, sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah itu

162. tidak akan dapat menyesatkan (sese-
orang) ter  hadap Allah,

163. kecuali orang yang akan masuk ke 
(neraka) Jahim.

Sifat-Sifat Malaikat 
164. (Malaikat berkata,) “Tidak satu pun di 

antara kami, ke cu ali masing-masing 
mem   punyai keduduk an tertentu.

165. Sesungguhnya kamilah yang selalu 
teratur dalam barisan (dalam me-
laksanakan perintah Allah).

166. Sesungguhnya kamilah yang benar-
benar te rus bertasbih (kepada Allah).”

167. Sesungguhnya mereka (orang kafir 
Makkah) benar-benar berkata,

168. “Seandainya di sisi kami ada sebuah 
kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang terdahulu,

169. niscaya kami akan menjadi hamba-
hamba Allah yang terpilih.

170. Akan tetapi, ternyata mereka meng-
ingkarinya (Al-Qur’an). Maka, kelak 
mereka akan menge tahui (akibat ke-
ingkarannya itu).

Kepastian Kemenangan Islam 
171. Sungguh, janji Kami benar-benar telah 

tetap bagi hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul.

172. Sesungguhnya merekalah yang pasti 
akan mendapat pertolongan,

ۙ
َ

وْن
ُ
ِ عَمَّا يَصِف

ّٰ
سُبْحٰنَ الل 	-159

صِيْنَ
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ِ ال

ّٰ
ا عِبَادَ الل

َّ
اِل 	-160

ۙ
َ

مْ وَمَا تَعْبُدُوْن
ُ
اِنَّك

َ
ف 	-161

تِنِيْنَۙ
ٰ
يْهِ بِف

َ
نْتُمْ عَل

َ
مَآ ا 	-162

جَحِيْمِ
ْ
ا مَنْ هُوَ صَالِ ال

َّ
163-	اِل

وْمٌۙ
ُ
عْل امٌ مَّ

َ
هٗ مَق

َ
ا ل

َّ
آ اِل وَمَا مِنَّ 	-164

ۖ
َ

وْن
ُّ
ۤاف نَحْنُ الصَّ

َ
اِنَّا ل وَّ 	-165

َ
حُوْن مُسَبِّ

ْ
نَحْنُ ال

َ
166-	وَاِنَّا ل

ۙ
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
انُوْا ل

َ
 ك

ْ
167-	وَاِن

يْنَۙ لِ وَّ
َ
ا

ْ
نَ ال رًا مِّ

ْ
 عِنْدَنَا ذكِ

َّ
ن

َ
وْ ا

َ
168-	ل

صِيْنَ
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ِ ال

ّٰ
ا عِبَادَ الل نَّ

ُ
ك

َ
169-	ل

َ
مُوْن

َ
 يَعْل

َ
سَوْف

َ
رُوْا بِهٖۚ ف

َ
ف

َ
ك

َ
ف 	-170

مُرْسَلِيْنَۖ 
ْ
نَا لِعِبَادِنَا ال

ُ
لِمَت

َ
تْ ك

َ
دْ سَبَق

َ
ق

َ
وَل 	-171

ۖ
َ

مَنْصُوْرُوْن
ْ
هُمُ ال

َ
هُمْ ل

َّ
اِن 	-172
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173. dan sesungguhnya bala tentara Kami 
itulah yang pasti menang.

174. Maka, berpalinglah engkau (Nabi Mu-
hammad) dari mereka sampai waktu 
tertentu!

175. Lihatlah mereka! Maka, kelak mereka 
akan me  lihat (azab itu).

176. Maka, apakah mereka meminta agar 
azab Ka mi disegerakan?

177. Apabila turun (siksaan itu) di halaman 
me reka, sangat buruklah pagi hari bagi 
orang-orang yang diperingatkan itu.

178. Berpalinglah engkau (Nabi Muhammad) 
dari mereka sampai waktu tertentu.

179. Lihatlah (mereka)! Maka, kelak mereka 
akan melihat (azab itu).

180. Mahasuci Tuhanmu, Tuhan pemilik ke-
muliaan dari apa yang mereka sifatkan.

181. Selamat sejahtera bagi para rasul.

182. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam.

ṢĀD
(ṢĀD)

Makkiyyah, Surah ke-38: 88 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kehancuran Musuh Para Nabi 
1. Ṣād,	demi Al-Qur’an yang mengandung 

per ingat an. 

2. Akan tetapi, orang-orang yang kufur 
(ber  ada) dalam kesombongan dan per-
musuhan.

َ
غٰلِبُوْن

ْ
هُمُ ال

َ
 جُنْدَنَا ل

َّ
173-	وَاِن

ى حِيْنٍۙ  عَنْهُمْ حَتّٰ
َّ

تَوَل
َ
ف 	-174

َ
 يُبْصِرُوْن

َ
سَوْف

َ
بْصِرْهُمْۗ  ف

َ
ا وَّ 	-175

َ
وْن

ُ
ابِنَا يَسْتَعْجِل

َ
بِعَذ

َ
ف
َ
176-	ا

رِيْنَ
َ

مُنْذ
ْ
سَاءَۤ صَبَاحُ ال

َ
 بِسَاحَتِهِمْ ف

َ
اِذَا نَزَل

َ
177-	ف

ى حِيْنٍۙ  عَنْهُمْ حَتّٰ
َّ

178-وَتَوَل

َ
 يُبْصِرُوْن

َ
سَوْف

َ
بْصِرْۗ ف

َ
ا وَّ 	-179

ۚ
َ

وْن
ُ
ةِ عَمَّا يَصِف عِزَّ

ْ
كَ رَبِّ ال سُبْحٰنَ رَبِّ 	-180

مُرْسَلِيْنَۚ 
ْ
ى ال

َ
مٌ عَل

ٰ
وَسَل 	-181

مِيْنَ ࣖ
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
وَال 	-182

رِۗ
ْ
ك ِ

ّ
نِ ذِى الذ

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
صۤۗ وَال 	-1

اقٍ
َ
شِق ةٍ وَّ رُوْا فِيْ عِزَّ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
بَلِ ال 	-2
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3. Betapa banyak generasi sebelum me-
reka yang telah Kami binasakan. Lalu, 
mereka meminta tolong (ketika datang 
azab), padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk melepaskan diri.

4. Mereka heran karena telah datang 
kepada mereka seorang pemberi pe-
ringatan (rasul) dari kalangan mereka. 
Orang-orang kafir berkata, “Orang ini 
adalah penyihir yang banyak berdusta.

5. Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu 
Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar sesuatu yang sangat 
mengherankan.”

6. Lalu pergilah pemimpin-pemimpin me-
reka (seraya berkata), “Pergilah kamu 
dan tetaplah (menyembah) tuhan-
tuhan  mu. Sesungguhnya ini benar-
benar suatu hal yang dikehendaki.

7. Kami tidak pernah mendengar hal ini 
dalam agama yang terakhir. (Ajaran 
mengesakan Allah) ini tidak lain kecuali 
(dusta) yang dibuat-buat.

8. Mengapa Al-Qur’an itu diturunkan 
kepada dia di antara kita?” Sebenarnya 
mereka dalam keraguan terhadap kitab-
Ku. Akan tetapi, mereka (ragu karena) 
belum merasakan azab-Ku.

9. Atau, apakah mereka itu mempunyai 
perbenda ha ra an rahmat Tuhanmu Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Pemberi?

10. Atau, apakah mereka mempunyai ke-
rajaan langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya? (Jika ada,) 
biarlah mereka menaiki tangga-tangga 
(ke langit).

11. Bala tentara yang berada di sana dari 
golongan yang bersekutu (untuk me-
ngalah kan Rasul Kami) tentu akan di-
kalahkan.

نَادَوْا 
َ
ف رْنٍ 

َ
ق نْ  مِّ بْلِهِمْ 

َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا مْ 

َ
ك 	-3

اتَ حِيْنَ مَنَاصٍ
َ
ل وَّ

 
َ

ال
َ
وَق نْهُمْۖ  مِّ نْذِرٌ  مُّ جَاءَۤهُمْ   

ْ
ن

َ
ا وَعَجِبُوْٓا  	-4

ابٌۚ
َّ

ذ
َ
ا سٰحِرٌ ك

َ
 هٰذ

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
ال

شَيْءٌ 
َ
ل ا 

َ
هٰذ  

َّ
اِن احِدًاۖ  وَّ هًا 

ٰ
اِل لِهَةَ 

ٰ
ا

ْ
ال  

َ
جَعَل

َ
ا 	-5

عُجَابٌ

وَاصْبِرُوْا  امْشُوْا  نِ 
َ
ا مِنْهُمْ   

ُ
ا

َ
مَل

ْ
ال قَ 

َ
وَانْطَل 	-6

شَيْءٌ يُّرَادُۖ 
َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
مْۖ اِن

ُ
لِهَتِك

ٰ
ٰٓى ا عَل

ا 
َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
خِرَةِۖ اِن

ٰ
ا

ْ
ةِ ال

َّ
مِل

ْ
ا فِى ال

َ
مَا سَمِعْنَا بِهٰذ 	-7

اقٌۚ
َ

اخْتِل

 هُمْ فِيْ شَكٍّ 
ْ

رُ مِنْۢ بَيْنِنَاۗ بَل
ْ
ك ِ

ّ
يْهِ الذ

َ
 عَل

َ
ؤُنْزِل

َ
ا 	-8

ابِۗ 
َ

وْا عَذ
ُ
وْق

ُ
مَّا يَذ

َّ
 ل

ْ
رِيْۚ بَل

ْ
نْ ذكِ مِّ

عَزِيْزِ 
ْ
ال كَ  رَبِّ رَحْمَةِ  خَزَاىِٕۤنُ  عِنْدَهُمْ  مْ 

َ
ا 	-9

ابِۚ وَهَّ
ْ
ال

رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَاۗ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
ل هُمْ مُّ

َ
مْ ل

َ
ا 	-10	

سْبَابِ
َ
ا

ْ
وْا فِى ال

ُ
يَرْتَق

ْ
ل
َ
ف

حْزَابِ
َ
ا

ْ
نَ ال ا هُنَالِكَ مَهْزُوْمٌ مِّ جُنْدٌ مَّ 	-11



38. ṢĀD 660 JUZ  23

Kepastian Kehancuran Para Penentang 
Rasul 
12. Sebelum mereka itu, kaum Nuh, ‘Ad, dan 

Fir‘aun yang mempunyai kekuatan besar 
(juga) telah mendustakan (para rasul).

13. (Begitu juga) Samud, kaum Lut, dan pen-
duduk Aikah. Mereka itulah golongan 
yang bersekutu (menentang para rasul).

14. Masing-masing tidak lain, kecuali men-
dus ta kan para rasul. Maka, pantas lah 
mereka merasakan hukuman-Ku.

15. Mereka tidak menunggu selain satu 
teriakan (saja) yang tidak ada selanya.

16. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, 
segera kan lah untuk kami bagian (dari 
siksa) kami se belum hari Perhitungan.”

Kisah Nabi Daud 
17. Bersabarlah atas apa yang mereka 

katakan dan ingatlah akan hamba Kami, 
Daud, yang mem punyai kekuatan. 
Sesung guhnya dia adalah orang yang 
selalu kembali (kepada Allah).

18. Sesungguhnya Kami telah menunduk-
kan gunung-gunung untuk bertasbih 
ber sama dia (Daud) pada waktu petang 
dan pagi.

19. (Kami menundukkan pula) burung-burung 
da lam keadaan berkumpul. Masing-
masing sangat patuh kepadanya (Daud).

20. Kami menguatkan kerajaannya serta 
meng  anu gerahkan hikmah (kenabian) 
ke padanya dan kemampuan dalam me-
nyelesaikan perkara.

21. Apakah telah sampai kepadamu (Nabi 
Muham mad) berita orang-orang yang 
berseli sih ketika mereka memanjat 
dinding mihrab?

 ذُو 
ُ

فِرْعَوْن عَادٌ وَّ وْمُ نُوحٍْ وَّ
َ
هُمْ ق

َ
بْل

َ
بَتْ ق

َّ
ذ

َ
ك 	-12

وْتَادِۙ
َ
ا

ْ
ال

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ةِۗ  ا

َ
يْك ٔـَ

ْ
صْحٰبُ ل

َ
ا وْطٍ وَّ

ُ
وْمُ ل

َ
مُوْدُ وَق

َ
وَث 	-13

حْزَابُ
َ
ا

ْ
ال

ابِࣖ
َ
حَقَّ عِق

َ
 ف

َ
سُل بَ الرُّ

َّ
ذ

َ
ا ك

َّ
 اِل

ٌّ
ل

ُ
 ك

ْ
اِن 	-14

هَا 
َ
ا ل احِدَةً مَّ ا صَيْحَةً وَّ

َّ
اۤءِ اِل

َ
ؤُل وَمَا يَنْظُرُ هٰٓ 	-15

وَاقٍ
َ
مِنْ ف

يَوْمِ   
َ

بْل
َ
ق نَا  قِطَّ نَا 

َّ
ل  

ْ
ل عَجِّ رَبَّنَا  وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-16

سَابِ حِ
ْ
ال

رْ عَبْدَنَا دَاوٗدَ ذَا 
ُ
 وَاذكْ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
ى مَا يَق

ٰ
اِصْبِرْ عَل 	-17

ابٌ وَّ
َ
يْدِۚ اِنَّهٗٓ ا

َ
ا

ْ
ال

عَشِيِّ 
ْ
بِال حْنَ  يُسَبِّ مَعَهٗ   

َ
بَال جِ

ْ
ال رْنَا 

َّ
سَخ اِنَّا  	-18

اِشْرَاقِۙ
ْ
وَال

ابٌ وَّ
َ
هٗٓ ا

َّ
 ل

ٌّ
ل

ُ
حْشُوْرَةًۗ  ك

َ
يْرَم وَالطَّ 	-19

 
َ

صْل
َ
وَف مَةَ 

ْ
ك حِ

ْ
ال تَيْنٰهُ 

ٰ
وَا هٗ 

َ
ك

ْ
مُل وَشَدَدْنَا  	-20

طَابِ خِ
ْ
ال

مِحْرَابَۙ
ْ
رُوا ال سَوَّ

َ
صْمِۘ اِذْ ت خَ

ْ
تٰىكَ نَبَؤُ ال

َ
 ا

ْ
وَهَل 	-21
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22. Ketika mereka masuk menemui Daud, 
dia terkejut karena (kedatangan) mereka. 
Mereka berkata, “Janganlah takut! (Kami) 
berdua se dang berselisih. Sebagian 
kami berbuat aniaya kepada yang lain. 
Maka, berilah keputusan di antara kami 
dengan hak, janganlah menyim pang dari 
kebenaran, dan tunjukilah kami ke jalan 
yang lurus.”

23. (Salah seorang berkata,) “Sesungguhnya 
ini saudaraku. Dia mempunyai sembilan 
puluh sembilan ekor kambing betina, 
sedangkan aku mempunyai seekor saja. 
Lalu, dia berkata, ‘Biarkan aku yang 
memeliharanya! Dia menga lah kan ku 
dalam perdebatan.’”

24. Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-
benar telah berbuat zalim kepadamu 
dengan me minta kambingmu itu 
untuk (digabungkan) ke pada kambing-
kambingnya. Sesungguhnya ba nyak di 
antara orang-orang yang berserikat itu 
benar-benar saling merugikan satu sama 
lain, kecuali orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, dan sedikit sekali 
mereka itu.” Daud meyakini bahwa Kami 
hanya mengujinya. Maka, dia memohon 
ampunan kepada Tuhan nya dan dia 
tersungkur jatuh serta bertobat.

25. Lalu, Kami mengampuni (kesalahannya) 
itu. Sesung guhnya dia mempunyai kedu-
dukan yang benar-benar dekat di sisi 
Kami dan tempat kembali yang baik.

26. (Allah berfirman,) “Wahai Daud, sesung -
guh  nya Kami menjadikanmu khalifah 
(penguasa) di bumi. Maka, berilah ke-
putusan (perkara) di antara manu sia 
dengan hak dan janganlah mengikuti 
hawa nafsu karena akan menye satkan 
engkau dari jalan Allah. Sesung guhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari Perhitungan.”

وْا 
ُ
ال

َ
ق مِنْهُمْ  زعَِ 

َ
ف

َ
ف دَاوٗدَ  ى 

ٰ
عَل وْا 

ُ
دَخَل اِذْ  	-22

بَعْضٍ  ى 
ٰ
عَل بَعْضُنَا  بَغٰى  خَصْمٰنِ   ۚ

ْ
ف خَ

َ
ت ا 

َ
ل

ى 
ٰ
شْطِطْ وَاهْدِنَآ اِل

ُ
ا ت

َ
حَقِّ وَل

ْ
نَا بِال

َ
مْ بَيْن

ُ
احْك

َ
ف

رَاطِ سَوَاءِۤ الصِّ

لِيَ  نَعْجَةً وَّ  
َ

تِسْعُوْن تِسْعٌ وَّ هٗ 
َ
ل خِيْۗ  

َ
آ ا

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-23

فِى  يْ  نِ
وَعَزَّ نِيْهَا 

ْ
فِل

ْ
ك

َ
ا  

َ
ال

َ
ق

َ
ف احِدَةٌۗ  وَّ نَعْجَةٌ 

طَابِ خِ
ْ
ال

ى نِعَاجِهٖۗ 
ٰ
مَكَ بِسُؤَالِ نَعْجَتِكَ اِل

َ
دْ ظَل

َ
ق

َ
 ل

َ
ال

َ
ق 	-24

ى 
ٰ
يَبْغِيْ بَعْضُهُمْ عَل

َ
طَاءِۤ ل

َ
ل خُ

ْ
نَ ال ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
وَاِن

لِحٰتِ  الصّٰ وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل بَعْضٍ 

رَ 
َ
اسْتَغْف

َ
هُ ف نّٰ

َ
ت
َ
نَّمَا ف

َ
ا هُمْۗ وَظَنَّ دَاوٗدُ ا  مَّ

ٌ
لِيْل

َ
وَق

نَابَ ۩ 
َ
ا رَبَّهٗ وَخَرَّ رَاكِعًا وَّ

فٰى وَحُسْنَ 
ْ
زُل

َ
هٗ عِنْدَنَا ل

َ
 ل

َّ
هٗ ذٰلِكَۗ وَاِن

َ
رْنَا ل

َ
غَف

َ
ف 	-25

بٍ
ٰ
مَا

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  ةً 

َ
خَلِيْف نٰكَ 

ْ
جَعَل اِنَّا  يٰدَاوٗدُ  	-26

هَوٰى 
ْ
ال بِعِ 

َّ
تَت ا 

َ
وَل حَقِّ 

ْ
بِال النَّاسِ  بَيْنَ  مْ 

ُ
احْك

َ
ف

 
َ

وْن
ُّ
يَضِل ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن  ۗ ِ

ّٰ
سَبِيْلِ الل عَنْ  كَ 

َّ
يُضِل

َ
ف

سُوْا 
َ
ابٌ شَدِيْدٌ بِۢمَا ن

َ
هُمْ عَذ

َ
ِ ل

ّٰ
عَنْ سَبِيْلِ الل

سَابِ ࣖ  حِ
ْ
يَوْمَ ال
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Bukti Wujud Allah dan Kebenaran  
Al-Qur’an 
27. Kami tidak menciptakan langit dan bumi 

serta apa yang ada di antara keduanya 
secara sia-sia. Itulah anggapan orang-
orang yang kufur. Maka, celakalah 
orang-orang yang kufur karena (mereka 
akan masuk) neraka.

28. Apakah (pantas) Kami menjadikan 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh sama dengan orang-orang yang 
berbuat keru sak an di bumi? Pantaskah 
Kami menjadikan orang-orang yang ber-
tak wa sama dengan para pendurha ka?

29. (Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami 
turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) 
yang penuh berkah supaya mereka meng-
hayati ayat-ayatnya dan orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran.

Kisah Nabi Sulaiman 
30. Kami menganugerahkan kepada Daud 

(anak bernama) Sulaiman. Dia adalah 
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 
sangat taat (kepada Allah).

31. (Ingatlah) ketika pada suatu petang di-
per tunjukkan kepadanya (kuda-kuda) 
yang jinak, (tetapi) sangat cepat larinya.

32. Maka, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
menyu kai kesenangan terhadap yang 
baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai ia (matahari atau kuda 
itu) bersembunyi di balik tabir (hilang 
dari pandangan).

33. Bawalah semua kuda itu kembali 
kepadaku.” Lalu, dia mengusap-usap kaki 
dan leher (kuda itu).

34. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nguji Sulaiman dan Kami meng geletak-
kan(-nya) di atas kursinya sebagai tubuh 
(yang lemah karena sakit), kemudian dia 
bertobat.

بَيْنَهُمَا  وَمَا  رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مَاءَۤ  السَّ نَا 

ْ
ق

َ
خَل وَمَا  	-27

ذِيْنَ 
َّ
ل
ّ
لِ  

ٌ
وَيْل

َ
ف رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال ظَنُّ  ذٰلِكَ  اۗ 

ً
بَاطِل

رُوْا مِنَ النَّارِۗ
َ
ف

َ
ك

لِحٰتِ  الصّٰ وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
عَل جْ

َ
ن مْ 

َ
ا 	-28

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
ال  

ُ
عَل جْ

َ
ن مْ 

َ
ا رْضِۖ 

َ
ا

ْ
ال فِى  سِدِيْنَ 

ْ
مُف

ْ
ال

َ
ك

ارِ جَّ
ُ
ف

ْ
ال

َ
ك

يٰتِهٖ 
ٰ
ا ا  بَّرُوْٓ يَدَّ

ّ
لِ مُبٰرَكٌ  يْكَ 

َ
اِل نٰهُ 

ْ
نْزَل

َ
ا بٌ 

ٰ
كِت 	-29

بَابِ
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
رَ ا

َّ
ك

َ
وَلِيَتَذ

ابٌۗ وَّ
َ
عَبْدُۗ اِنَّهٗٓ ا

ْ
يْمٰنَۗ نِعْمَ ال

َ
وَوَهَبْنَا لِدَاوٗدَ سُل 	-30

يَادُۙ جِ
ْ
تُ ال

ٰ
فِن  الصّٰ

عَشِيِّ
ْ
يْهِ بِال

َ
اِذْ عُرِضَ عَل 	-31

يْۚ  ِ
رِ رَبّ

ْ
يْرِ عَنْ ذكِ خَ

ْ
حْبَبْتُ حُبَّ ال

َ
يْٓ ا ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
ق

َ
ف 	-32

جَابِۗ حِ
ْ
ى تَوَارَتْ بِال حَتّٰ

عْنَاقِ
َ
ا

ْ
وْقِ وَال طَفِقَ مَسْحًاۢ بِالسُّ

َ
ۚ ف يَّ

َ
وْهَا عَل رُدُّ 	-33

هٖ  رْسِيِّ
ُ
ك ى 

ٰ
عَل يْنَا 

َ
ق

ْ
ل
َ
وَا يْمٰنَ 

َ
سُل ا  نَّ

َ
ت
َ
ف دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-34

نَابَ
َ
مَّ ا

ُ
جَسَدًا ث
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35. Dia berkata, “Wahai Tuhanku, ampuni-
lah aku dan anugerahkanlah kepadaku 
kera ja an yang tidak patut (dimiliki) oleh 
se orang pun sesu dah ku. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Pemberi.” 

  36. Maka, Kami menundukkan kepadanya 
angin yang berhembus dengan baik me-
nurut perin tah nya ke mana saja yang ia 
kehendaki.

37. (Kami menundukkan pula kepadanya) 
setan-setan, semuanya ahli bangunan, 
dan penyelam.

38. (Begitu juga setan-setan) lain yang ter-
ikat dalam belenggu.

39. Inilah anugerah Kami. Maka, berikan lah 
(ke pada orang lain) atau tahanlah (untuk 
dirimu sendiri) tanpa perhitungan.

40. Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan 
yang dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik.

Kisah Nabi Ayyub 
41. Ingatlah hamba Kami Ayyub ketika dia 

menye ru Tuhannya, “Sesungguhnya aku 
telah digang gu setan dengan penderita-
an dan siksa an (rasa sakit).”

42. (Allah berfirman,) “Entakkanlah kaki mu 
(ke bumi)! Inilah air yang sejuk untuk 
mandi dan minum.”

43. Kami anugerahkan (pula) kepada nya 
(Ayyub) keluarganya dan (Kami lipat 
gandakan) jumlah mereka sebagai 
rahmat dari Kami dan pelajaran bagi 
orang-orang yang berpikiran sehat.656)

656) Nabi Ayyub a.s. menderita penyakit kulit beberapa waktu lamanya. Dia memohon kepada Allah Swt. untuk 
disembuhkan. Allah Swt. mengabulkan permohonan tersebut dengan memerintahkannya untuk mengentakkan 
kaki ke bumi. Nabi Ayyub a.s. menaati perintah itu. Maka, keluarlah air dari bekas kakinya. Nabi Ayyub a.s. 
pun mandi dan minum dari air itu. Dia pun sembuh dari penyakitnya dan dapat berkumpul kembali dengan 
keluarganya. Mereka kemudian berkembang biak dua kali lipat dari jumlah sebelumnya. Pada suatu ketika, Nabi 
Ayyub a.s. teringat akan sumpahnya untuk memukul istrinya apabila ia sembuh dari sakitnya lantaran sang istri 
pernah lalai mengurusnya ketika dia masih sakit. Namun, timbul rasa iba dan sayang kepada istrinya, sehingga 
dia tidak dapat memenuhi sumpah tersebut. Maka, turunlah petunjuk Allah Swt. dalam ayat 44 bahwa dia dapat 
melaksanakan sumpahnya tanpa perlu menyakiti istrinya, yaitu dengan memukulnya dengan seikat rumput.

بَۢغِيْ 
ْ
ا يَن

َّ
ا ل

ً
ك

ْ
فِرْ لِيْ وَهَبْ لِيْ مُل

ْ
 رَبِّ اغ

َ
ال

َ
ق 	-35

ابُ وَهَّ
ْ
نْتَ ال

َ
نْۢ بَعْدِيْۚ اِنَّكَ ا حَدٍ مِّ

َ
لِا

 
ُ

مْرِهٖ رُخَاءًۤ حَيْث
َ
جرِْيْ بِا

َ
يْحَ ت هُ الرِّ

َ
رْنَا ل

َّ
سَخ

َ
ف 	-36

صَابَۙ
َ
ا

اصٍۙ وَّ
َ
غ اءٍۤ وَّ  بَنَّ

َّ
ل

ُ
يٰطِيْنَ ك وَالشَّ 	-37

ادِ
َ
صْف

َ
ا

ْ
نِيْنَ فِى ال رَّ

َ
خَرِيْنَ مُق

ٰ
ا وَّ 	-38

مْسِكْ بِغَيْرِ حِسَابٍ
َ
وْ ا

َ
امْنُنْ ا

َ
ا عَطَاۤؤُنَا ف

َ
هٰذ 	-39

بٍ ࣖ
ٰ
فٰى وَحُسْنَ مَا

ْ
زُل

َ
هٗ عِنْدَنَا ل

َ
 ل

َّ
وَاِن 	-40

نِيَ  يْ مَسَّ ِ
نّ
َ
وْبَۘ اِذْ نَادٰى رَبَّهٗٓ ا يُّ

َ
رْ عَبْدَنَآ ا

ُ
وَاذكْ 	-41

ابٍۗ
َ

عَذ يْطٰنُ بِنُصْبٍ وَّ الشَّ

شَرَابٌ ۢ بَارِدٌ وَّ
ٌ

سَل
َ
ا مُغْت

َ
ضْ بِرِجْلِكَۚ هٰذ

ُ
رْك

ُ
ا 	-42

نَّا  مِّ رَحْمَةً  عَهُمْ  مَّ هُمْ 
َ
وَمِثْل هٗ 

َ
هْل

َ
ا هٗٓ 

َ
ل وَوَهَبْنَا  	-43

بَابِ
ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
رٰى لِا

ْ
وَذكِ
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44.  Ambillah dengan tanganmu seikat 
rumput, lalu pukullah (istrimu) dengan-
nya dan janganlah engkau melanggar 
sumpah. Sesungguhnya Kami dapati 
dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah 
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 
sela lu kembali (kepada Allah dan sangat 
taat kepadanya).

Kisah Beberapa Nabi Pilihan 
45. Ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, 

Ishaq, dan Ya‘qub yang mempu nyai ke-
kuatan (dalam taat kepada Allah) dan 
penglihatan (mata hati yang jernih). 

46. Sesungguhnya Kami telah memberi kan 
secara khusus kepada mereka anugerah 
yang besar, (yaitu selalu) mengingat 
negeri akhirat.

47. Sesungguhnya mereka di sisi Kami benar-
benar termasuk orang-orang pilihan yang 
terbaik.

48. Ingatlah Ismail, Ilyasa, dan Zulkifli. Semua-
nya termasuk orang-orang yang paling 
baik.

Pahala bagi Para Pengikut Nabi 
49. Ini adalah kehormatan (bagimu dan 

kaum mu). Sesungguhnya bagi orang-
orang yang bertakwa benar-benar (di-
sediakan) tempat kembali yang baik.

50. (Yaitu) surga ‘Adn yang pintu-pintunya 
terbuka bagi mereka.

51. Mereka bersandar di dalamnya (di atas 
dipan-dipan) sambil meminta buah-
buahan dan mi num an yang banyak (di 
surga itu).

52. Di samping mereka (ada bidadari-bidadari) 
yang pandangannya terbatas (hanya untuk 
pasangannya), lagi sebaya umurnya.

53. Inilah apa yang dijanjikan kepadamu 
pada hari Perhitungan.

 ۗ
ْ

ث
َ
ن حْ

َ
ا ت

َ
هٖ وَل اضْرِبْ بِّ

َ
 بِيَدِكَ ضِغْثًا ف

ْ
وَخُذ 	-44	

ابٌ وَّ
َ
عَبْدُۗ اِنَّهٗٓ ا

ْ
اِنَّا وَجَدْنٰهُ صَابِرًاۗ نِعْمَ ال

وْبَ 
ُ
وَيَعْق وَاِسْحٰقَ  اِبْرٰهِيْمَ  عِبٰدَنَآ  رْ 

ُ
وَاذكْ 	-45

بْصَارِ
َ
ا

ْ
يْدِيْ وَال

َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
ا

ارِۚ  رَى الدَّ
ْ
الِصَةٍ ذكِ صْنٰهُمْ بِخَ

َ
خْل

َ
اِنَّآ ا 	-46

خْيَارِۗ
َ
ا

ْ
يْنَ ال

َ
مُصْطَف

ْ
مِنَ ال

َ
هُمْ عِنْدَنَا ل

َّ
وَاِن 	-47

 
ٌّ

ل
ُ
وَك لِۗ 

ْ
كِف

ْ
ال وَذَا  يَسَعَ 

ْ
وَال  

َ
اِسْمٰعِيْل رْ 

ُ
وَاذكْ 	-48

خْيَارِۗ
َ
ا

ْ
نَ ال مِّ

بٍۙ 
ٰ
حُسْنَ مَا

َ
قِيْنَ ل

َّ
مُت

ْ
 لِل

َّ
رٌۗ وَاِن

ْ
ا ذكِ

َ
هٰذ 	-49

بْوَابُۚ
َ
ا

ْ
هُمُ ال

َّ
تَّحَةً ل

َ
ف تِ عَدْنٍ مُّ

ّٰ
جَن 	-50

ثِيْرَةٍ 
َ
اكِهَةٍ ك

َ
بِف فِيْهَا   

َ
فِيْهَا يَدْعُوْن يْنَ  ٕـِ كِ مُتَّ 	-51

شَرَابٍ وَّ

تْرَابٌ
َ
رْفِ ا صِرٰتُ الطَّ

ٰ
وَعِنْدَهُمْ ق 	-52

سَابِ حِ
ْ
 لِيَوْمِ ال

َ
ا مَا توُْعَدُوْن

َ
هٰذ 	-53
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54. Sesungguhnya ini adalah benar-benar 
rezeki (dari) Kami yang tidak habis-
habisnya.

Azab bagi Orang Kafir 
55. Inilah (kenikmatan bagi orang yang 

bertakwa). Sesungguhnya bagi orang-
orang yang melam paui batas benar-benar 
(disediakan) tempat kem bali yang buruk.

56. (Yaitu neraka) Jahanam yang mereka 
akan masuk ke dalamnya. Itulah se-
buruk-buruk tem pat tinggal.

57. Inilah (azab neraka). Biarlah mereka 
mera sa kannya. (Minuman mereka) air 
yang mendidih dan cairan nanah (yang 
menjijikkan).

58. (Selain itu, ada) berbagai macam (azab) 
lain yang serupa itu.

59. (Dikatakan kepada mereka,) “Ini rom-
bongan (pengikut-pengikutmu) yang 
masuk berdesak-desakan bersama kamu 
(ke neraka).” Tidak ada ucapan selamat 
datang bagi mereka karena sesung guh-
nya mereka akan masuk neraka.

60. Mereka (para pengikutnya) menjawab, 
“Sebe nar nya kamulah yang (lebih 
pantas) tidak me ne rima ucapan selamat 
datang karena kamulah yang menjeru-
mus kan kami ke dalam azab. (Itulah) 
seburuk-buruk tempat menetap.”

61. Mereka berkata (lagi), “Wahai Tuhan kami, 
siapa yang menjerumuskan kami ke dalam 
(azab) ini, tambahkanlah kepadanya azab 
yang berlipat ganda di dalam neraka.”

62. Mereka (penghuni neraka) berkata, 
“Mengapa kami tidak melihat orang-
orang yang (di dunia) selalu kami anggap 
sebagai orang-orang yang jahat (hina)?

63. Apakah karena dahulu kami menjadikan 
mere ka (ba han) olok-olokan ataukah 

ادٍۚ
َ
هٗ مِنْ نَّف

َ
نَا مَا ل

ُ
رِزْق

َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-54

بٍۙ
ٰ
شَرَّ مَا

َ
غِيْنَ ل  لِلطّٰ

َّ
اۗ وَاِن

َ
هٰذ 	-55

مِهَادُ
ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
وْنَهَاۚ ف

َ
مَۚ يَصْل جَهَنَّ 	-56

اقٌۙ سَّ
َ
غ وْهُ حَمِيْمٌ وَّ

ُ
وْق

ُ
يَذ

ْ
ل
َ
اۙ ف

َ
هٰذ 	-57

زْوَاجٌۗ
َ
لِهٖٓ ا

ْ
خَرُ مِنْ شَك

ٰ
ا وَّ 	-58

بِۢهِمْۗ   مَرْحَبًا  ا 
َ
ل مْۚ  

ُ
عَك تَحِمٌ مَّ

ْ
ق مُّ وجٌْ 

َ
ف ا 

َ
هٰذ 	-59

ارِ وا النَّ
ُ
هُمْ صَال

َّ
اِن

مْتُمُوْهُ  دَّ
َ
نْتُمْ ق

َ
مْۗ  ا

ُ
ا مَرْحَبًاۢ بِك

َ
نْتُمْ ل

َ
 ا

ْ
وْا بَل

ُ
ال

َ
ق 	-60

رَارُ
َ
ق

ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
نَاۚ ف

َ
ل

ابًا 
َ

عَذ زِدْهُ 
َ
ف ا 

َ
هٰذ نَا 

َ
ل مَ  دَّ

َ
ق مَنْ  رَبَّنَا  وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-61

ارِ ا فِى النَّ
ً
ضِعْف

نَ  هُمْ مِّ ا نَعُدُّ نَّ
ُ
ا ك

ً
ا نَرٰى رِجَال

َ
نَا ل

َ
وْا مَا ل

ُ
ال

َ
وَق 	-62

شْرَارِ
َ
ا

ْ
ال

بْصَارُ
َ
ا

ْ
تْ عَنْهُمُ ال

َ
مْ زَاغ

َ
رِيًّا ا

ْ
هُمْ سِخ

ٰ
ن

ْ
ذ خَ

َّ
ت

َ
ا 	-63
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karena peng li  hat  an (kami) yang tidak 
melihat mereka?”

64. Sesungguhnya yang demikian itu benar-
benar terjadi, (yaitu) pertengkaran di 
antara penghuni neraka.

Hanya Wahyu Allah yang Menjelaskan 
Berita Gaib 
65. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung -

guh  nya aku hanya seorang pem beri 
peringatan, tidak ada tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan,

66. (yaitu,) Tuhan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya, Yang Maha-
perkasa lagi Maha Pengampun.”

67. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ia (Al-
Qur’an) adalah berita besar.

68. Kamu berpaling darinya.

69. Aku tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang malaikat langit 
ketika mereka ber bantah-bantahan.

70. Tidaklah diwahyukan kepadaku, kecuali 
aku ha nya lah seorang pemberi peringatan 
yang nya ta.”

Kisah Penciptaan Nabi Adam 
71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah.

72. Apabila Aku telah menyempurna kan 
(pencipta an)-nya dan meniupkan roh 
(ciptaan)-Ku ke da lam nya, tunduklah 
kamu kepadanya dalam kea daan ber-
sujud.”

73. Lalu, para malaikat itu bersujud semua-
nya bersama-sama,

74. kecuali Iblis. Ia menyombongkan diri 
dan termasuk golongan kafir.

ارِ ࣖ هْلِ النَّ
َ
اصُمُ ا خَ

َ
حَقٌّ ت

َ
 ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-64

وَاحِدُ 
ْ
ُ ال ّٰ

ا الل
َّ
هٍ اِل

ٰ
مَا مِنْ اِل  مُنْذِرٌۖ وَّ

۠
نَا

َ
 اِنَّمَآ ا

ْ
ل

ُ
ق 	-65

ارُ هَّ
َ
ق

ْ
ال

عَزِيْزُ 
ْ
رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَا ال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال رَبُّ السَّ 	-66

ارُ
َّ
غَف

ْ
ال

 هُوَ نَبَؤٌا عَظِيْمٌۙ
ْ

ل
ُ
ق 	-67

َ
نْتُمْ عَنْهُ مُعْرِضُوْن

َ
ا 	-68

َ
تَصِمُوْن خْ

َ
ٰٓى اِذْ ي عْل

َ
ا

ْ
اِ ال

َ
مَل

ْ
مٍۢ بِال

ْ
 لِيَ مِنْ عِل

َ
ان

َ
مَا ك 	-69

بِيْنٌ  نَذِيْرٌ مُّ
۠
نَا

َ
نَّمَآ ا

َ
آ ا

َّ
يَّ اِل

َ
وْحٰىٓ اِل  يُّ

ْ
اِن 	-70

نْ  مِّ بَشَرًا  خَالِقٌۢ  يْ  ِ
اِنّ ةِ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
لِل كَ  رَبُّ  

َ
ال

َ
ق اِذْ  	-71

طِيْنٍ

عُوْا 
َ
ق

َ
وْحِيْ ف تُ فِيْهِ مِنْ رُّ

ْ
خ

َ
يْتُهٗ وَنَف اِذَا سَوَّ

َ
ف 	-72

هٗ سٰجِدِيْنَ
َ
ل

ۙ
َ

جْمَعُوْن
َ
هُمْ ا

ُّ
ل
ُ
ةُ ك

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
سَجَدَ ال

َ
ف 	-73

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
بَرَ وَك

ْ
آ اِبْلِيْسَۗ اِسْتَك

َّ
اِل 	-74
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75. (Allah) berfirman, “Wahai Iblis, apakah 
yang menghalangimu untuk bersujud 
ke pa da yang telah Aku ciptakan dengan 
ke dua tangan-Ku (kekuasaan-Ku)? Apa-
kah kamu menyombong kan diri ataukah 
(me  mang) termasuk golongan yang 
(lebih) tinggi?”

76. (Iblis) berkata, “Aku lebih baik darinya, 
ka rena Engkau menciptakanku dari api, 
se dangkan Engkau menciptakannya dari 
tanah.”

77. (Allah) berfirman, “Keluarlah darinya 
(surga) karena sesungguhnya kamu ter-
kutuk.

78. Sesungguhnya laknat-Ku tetap atasmu 
sampai hari Pembalasan.”

79. (Iblis) berkata, “Wahai Tuhanku, tang-
guhkanlah (usia)-ku sampai hari mereka 
(manusia) dibangkitkan.”

80. (Allah) berfirman, “Sesung guh nya kamu 
termasuk golongan yang ditangguhkan

81. sampai hari yang telah ditentukan 
waktunya (kiamat).”

82. (Iblis) berkata, “Demi kemuliaan-Mu, 
pasti aku akan menyesatkan mereka 
semuanya.

83. Kecuali, hamba-hamba-Mu yang terpilih 
(karena keikhlasannya) di antara mere-
ka.”657)

84. (Allah) berfirman, “Maka, yang benar 
(adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenar-
an itulah yang Aku katakan.

85. Aku pasti akan memenuhi (neraka) 
Jahanam denganmu dan orang yang me-
ngikutimu di antara mereka semuanya.”

657) Arti ungkapan ‘hamba yang terpilih’ adalah orang-orang yang telah diberi taufik untuk menaati segala 
petunjuk dan perintah Allah Swt.

تُ 
ْ
ق

َ
سْجُدَ لِمَا خَل

َ
 ت

ْ
ن

َ
 يٰٓاِبْلِيْسُ مَا مَنَعَكَ ا

َ
ال

َ
ق 	-75

يْنَ عَالِ
ْ
تَ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
مْ ك

َ
بَرْتَ ا

ْ
سْتَك

َ
ۗ  ا بِيَدَيَّ

تَهٗ 
ْ
ق

َ
خَل تَنِيْ مِنْ نَّارٍ وَّ

ْ
ق

َ
نْهُ خَل مِّ  خَيْرٌ 

۠
نَا

َ
ا  

َ
ال

َ
ق 	-76

مِنْ طِيْنٍ

اِنَّكَ رَجِيْمٌۖ
َ
اخْرجُْ مِنْهَا ف

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-77

يْنِ ى يَوْمِ الدِّ
ٰ
عْنَتِيْٓ اِل

َ
يْكَ ل

َ
 عَل

َّ
اِن وَّ 	-78

َ
ى يَوْمِ يُبْعَثُوْن

ٰ
يْٓ اِل نْظِرْنِ

َ
ا
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 رَبِّ ف
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َ
ق 	-79

مُنْظَرِيْنَۙ
ْ
اِنَّكَ مِنَ ال

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-80

وْمِ
ُ
مَعْل

ْ
تِ ال

ْ
وَق

ْ
ى يَوْمِ ال

ٰ
اِل 	-81

جْمَعِيْنَۙ
َ
هُمْ ا وِيَنَّ
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ُ
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 ف

َ
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َ
ق 	-82

صِيْنَ
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ا عِبَادَكَ مِنْهُمُ ال

َّ
اِل 	-83

ۚ
ُ

وْل
ُ
ق
َ
حَقَّ ا

ْ
ۖ وَال حَقُّ

ْ
ال

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-84

مِنْهُمْ  تَبِعَكَ  نْ  وَمَِّ مِنْكَ  مَ  جَهَنَّ نَّ  ٔـَ
َ
مْل

َ
ا

َ
ل 	-85

جْمَعِيْنَ
َ
ا
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Peringatan Al-Qur’an kepada Manusia 
86. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

tidak meminta imbalan sedikit pun 
kepadamu atasnya (dakwahku) dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang 
mengada-ada.

87. (Al-Qur’an) ini tidak lain, kecuali (seba-
gai) peringatan bagi semesta alam.

88. Sungguh, kamu akan mengetahui (ke-
benar an) beritanya (Al-Qur’an) sete lah 
bebe ra pa waktu lagi.”658)

AZ-ZUMAR
(ROMBONGAN)

Makkiyyah, Surah ke-39: 75 ayat 

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Keikhlasan Beribadah kepada Allah 
1. Diturunkannya Kitab (Al-Qur’an) ini 

(berasal) dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijak sana.

2. Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab 
(Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muham-
mad) dengan hak. Maka, sembahlah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya.

3. Ketahuilah, hanya untuk Allah agama 
yang bersih (dari syirik). Orang-orang 
yang mengambil pelindung selain Dia 
(ber kata,) “Kami tidak menyembah 
mereka, kecuali (berharap) agar mereka 
men  dekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.” Sesungguhnya Allah 
akan memberi putusan di antara mereka 

658) Kebenaran berita-berita Al-Qur’an itu ada yang terlaksana di dunia dan ada pula yang terlaksana di akhirat. 
Yang terlaksana di dunia seperti kebenaran janji Allah Swt. kepada orang mukmin untuk menang dalam 
peperangan melawan orang musyrik, sedangkan yang terlaksana di akhirat adalah seperti kebenaran janji Allah 
Swt. tentang balasan atau perhitungan yang akan dilakukan terhadap manusia.

مِنَ   
۠
نَا

َ
ا مَآ  وَّ جْرٍ 

َ
ا مِنْ  يْهِ 

َ
عَل مْ 

ُ
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ل
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مُتَك

ْ
ال
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رٌ لِ
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ْ
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هٗ بَعْدَ حِيْنٍ ࣖ
َ
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تَعْل
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وَل 	-88

حكَِيْمِ 
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عَزِيْزِ ال

ْ
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بِ مِنَ الل

ٰ
كِت

ْ
 ال
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تَنْزِيْل 	-1
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الل اعْبُدِ 
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ْ
ال يْكَ 
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يْنَۗ هُ الدِّ
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َ
ل
َ
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فٰىۗ 
ْ
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َ
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 ەۗ 
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ُ
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َ ي ّٰ
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َّ

 اِن
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َّ
ف
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ذِبٌ ك

ٰ
ا يَهْدِيْ مَنْ هُوَ ك

َ
َ ل ّٰ
 الل

َّ
اِن
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tentang apa yang mereka perselisihkan. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada pendusta lagi sangat 
ingkar.

4. Seandainya Allah hendak mengambil 
(makhluk-Nya sebagai) anak, pasti akan 
memilih yang Dia kehendaki dari apa yang 
Dia ciptakan. Mahasuci Dia. Dialah Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.

Bukti Keesaan Allah 
5. Dia (Allah) menciptakan langit dan 

bumi dengan hak (yang benar). Dia 
me nutupkan malam atas siang, me-
nutup kan siang atas malam, serta me-
nundukkan matahari dan bulan. Masing-
masing beredar menurut waktu yang 
di tentukan. Ketahuilah, Dialah Yang 
Maha  perkasa lagi Maha Pengampun.

6. Dia menciptakanmu dari jiwa yang 
satu (Adam), kemudian darinya Dia 
men jadikan pa sangannya dan Dia me-
nurunkan delapan pasang hewan ternak 
untukmu. Dia menciptakanmu dalam 
perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan.659) Yang (ber buat) 
demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, 
Pemilik kerajaan. Tidak ada tuhan selain 
Dia. Mengapa kamu dapat berpaling 
(dari kebenaran)?

Ketidakbutuhan Allah kepada Hamba-Nya 
7. Jika kamu kufur, sesungguhnya Allah 

tidak memerlukanmu. Dia pun tidak me-
ridai keku fur an hamba-hamba-Nya. Jika 
kamu ber syu kur, Dia meridai ke  syukuran-
mu itu. Seseorang yang ber dosa tidak 
me mikul dosa orang lain. Kemudian, 
ke pada Tuhanmulah kembali  mu, lalu 
Dia berita   kan ke padamu apa yang telah 
kamu kerja kan. Sesungguhnya Dia Maha 
Menge tahui apa yang tersimpan di dalam 
dada.

659) Ungkapan ‘tiga kegelapan’ pada ayat ini berarti kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan 
kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim.
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8. Apabila ditimpa bencana, manusia me-
mohon (pertolongan) kepada Tuhan nya 
dengan kembali (taat) kepada-Nya. Akan 
tetapi, apabila Dia memberikan nikmat 
kepadanya, dia lupa terhadap apa yang 
pernah dia mohonkan kepada Allah 
sebelum itu dan dia menjadikan sekutu-
sekutu bagi Allah untuk menyesat kan 
(manusia) dari jalan-Nya. Kata kan lah 
(Nabi Muhammad), “Bersenang-senang-
lah dengan kekufuranmu untuk se-
mentara waktu! Sesungguhnya kamu 
ter  ma suk peng huni neraka.”

9. (Apakah orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang ber-
ibadah pada waktu malam dalam 
keadaan bersujud, berdiri, takut pada 
(azab) akhirat, dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi 
Muham  mad), “Apakah sama orang-
orang yang mengetahui (hak-hak Allah) 
dengan orang-orang yang tidak menge-
tahui (hak-hak Allah)?” Sesung guh nya 
hanya ululalbab (orang yang berakal 
sehat) yang dapat menerima pelajar an.

Perbedaan Orang Mukmin dan Kafir 
10. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

hamba-hamba-Ku yang beriman, ber-
takwalah kepada Tuhanmu.” Orang-
orang yang berbuat baik di dunia ini akan 
memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu 
luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang disempurnakan 
pahala nya tanpa perhitungan.

11. Katakanlah, “Sesungguhnya aku di perin-
tah  kan untuk menyembah Allah dengan 
meng ikhlaskan ketaatan kepada-Nya. 

12. Aku diperintahkan untuk menjadi orang 
per tama (dari umatnya) yang berserah 
diri (kepada Allah).”

13. Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut 
azab pada hari yang besar (kiamat) jika 
aku durhaka kepada Tuhanku.”
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 اِنّ
ْ

ل
ُ
ق 	-13

عَظِيْمٍ
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14. Katakanlah, “Hanya Allah yang aku sem-
bah dengan mengikhlaskan ketaat an ku 
kepada-Nya.”

15. Maka, sembahlah sesukamu selain Dia 
(wahai orang-orang musyrik!)660) Kata-
kan   lah, “Sesung guh  nya orang-orang yang 
rugi ialah orang-orang yang merugikan 
diri sendiri dan keluarganya pada hari 
Kiamat.” Ingatlah, yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata.

16. Di atas mereka ada lapisan-lapisan 
dari api dan di bawah mereka pun 
ada lapisan-lapisan pula. Demikianlah 
Allah membuat takut hamba-hamba-
Nya dengan (azab) itu. “Wahai hamba-
hamba-Ku, bertakwalah kepada-Ku!”

Orang yang Mendapat Hidayah Allah 
17. Orang-orang yang menjauhi tagut, (yaitu) 

tidak menyembahnya dan kembali (ber-
tobat) kepada Allah, bagi mereka berita 
gembira. Maka, sampai kan lah kabar 
gembira itu kepada hamba-hamba-Ku.

18. (Yaitu) mereka yang mendengarkan per-
kata an lalu mengikuti apa yang paling 
baik di an taranya.661) Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk 
oleh Allah dan mereka itulah ululalbab 
(orang-orang yang mempunyai akal 
sehat).

19. Maka, apakah (engkau, Nabi Muham mad, 
hen dak mengubah nasib) orang-orang 
yang te lah dipastikan men dapat azab? 
Apakah engkau akan me nyelamatkan 
orang yang berada di dalam neraka?

20. Akan tetapi, orang-orang yang bertakwa 
ke pada Tuhannya bagi mereka kamar-
kamar (di surga), di atasnya ter da pat 
kamar-kamar yang dibangun (ber tingkat-

660) Perintah ini bukanlah dalam arti yang sebenarnya, tetapi pernyataan kemurkaan Allah Swt. terhadap kaum 
musyrik yang berkali-kali diajak bertauhid, tetapi selalu ingkar.
661) Mereka mendengarkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan ajaran yang lain, lalu mengikuti ajaran-ajaran Al-Qur’an 
karena meyakininya sebagai yang terbaik.

هٗ دِيْنِيْۚ
َّ
لِصًا ل خْ

ُ
عْبُدُ م

َ
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ُ
ق 	-14
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ف 	-15

قِيٰمَةِۗ  
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ْ
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ل 	-16

وْنِ
ُ
اتَّق
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ّٰ
 الل

ُ
ف وِّ
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رْ عِبَادِۙ بَشِّ
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ْ
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ى الل

َ
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َ
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َ
ا  

َ
بِعُوْن

َّ
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َ
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َ
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َ
ق

ْ
ال  

َ
يَسْتَمِعُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال 	-18

وا 
ُ
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ُ
ٰۤىِٕكَ هُمْ ا ول

ُ
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ُ
ا
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ْ
ل
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ُ
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َ
ا
َ
ف
َ
ابِۗ ا

َ
عَذ

ْ
لِمَةُ ال

َ
يْهِ ك

َ
مَنْ حَقَّ عَل

َ
ف
َ
ا 	-19

ارِۚ  مَنْ فِى النَّ

وْقِهَا 
َ
نْ ف  مِّ

ٌ
رَف

ُ
هُمْ غ

َ
هُمْ ل وْا رَبَّ

َ
ذِيْنَ اتَّق
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ٰ
ل 	-20

ەۗ  نْهٰرُ 
َ
ا

ْ
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ت  ۙ ةٌ  بْنِيَّ مَّ  

ٌ
رَف

ُ
غ
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ting kat), dan mengalir di bawah nya 
sungai-su ngai. (Itulah) janji Allah. Allah 
tidak akan meng ingkari janji.

Tanda-Tanda Kekuasaan Allah 
21. Tidakkah engkau memperhatikan 

bahwa Allah menurunkan air (hujan) 
dari langit, lalu Dia mengalirkannya 
men jadi sumber-sumber air di bumi. 
Kemudian, dengan air itu Dia tum buh-
kan tanam-tanaman yang bermacam-
ma cam warnanya, kemudian ia menjadi 
kering, engkau me lihatnya kekuning-
kuningan, kemu di an Dia menjadikan nya 
hancur berderai. Sesungguh nya pada 
yang demikian itu benar-benar ter dapat 
pelajaran bagi ululalbab.

Al-Qur’an adalah Petunjuk bagi Manusia 
22. Maka, apakah orang yang Allah bukakan 

hatinya untuk (menerima) agama Islam, 
lalu mendapat cahaya dari Tuhannya 
(sama dengan orang yang hatinya 
membatu)? Maka, celakalah mereka 
yang hatinya membatu dari mengingat 
Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata.

23. Allah telah menurunkan perkataan yang 
ter baik, (yaitu) Kitab (Al-Qur’an) yang 
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang.662) Oleh karena itu, kulit orang 
yang takut kepada Tuhannya gemetar. 
Kemudian, kulit dan hati mereka menjadi 
lunak ketika mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah yang dengannya Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Siapa yang dibiarkan 
sesat oleh Allah tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk. 

24. Apakah orang yang menghindari azab 
yang buruk dengan wajahnya pada hari 
Kiamat (sama dengan orang mukmin 
yang tidak kena azab)? Dikatakan kepada 

662) Hukum-hukum, pelajaran, dan kisah-kisah itu diulang-ulang dalam Al-Qur’an agar lebih berpe ngaruh dan 
lebih meresap. Sebagian mufasir mengatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an itu diulang-ulang membacanya.

مِيْعَادَ
ْ
ُ ال ّٰ
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ُ
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ۗ  ل ِ
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ا 
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ُّ
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ُ
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ا
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ا

ْ
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ُ
رٰى لِا

ْ
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ى 
ٰ
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َ
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َ
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ْ
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َ
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رِ 
ْ
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َ
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َ
ل نَزَّ  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-23
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ْ
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َ
عَذ

ْ
قِيْ بِوَجْهِهٖ سُوْءَۤ ال تَّ مَنْ يَّ

َ
ف
َ
ا 	-24	

َ
سِبُوْن

ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
وْا مَا ك

ُ
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َ
وَقِيْل
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orang-orang yang zalim, “Rasakanlah 
balasan apa yang telah kamu kerjakan.”

25. Orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul), datanglah 
azab kepada mereka dari arah yang 
tidak mereka sadari.

26. Maka, Allah menimpakan kepada me-
reka kehinaan dalam kehidupan dunia. 
Sungguh, azab akhirat lebih besar kalau 
mereka mengetahui(-nya).

Perumpamaan dalam Al-Qur’an 
27. Sungguh, Kami benar-benar telah mem-

buat kan dalam Al-Qur’an ini segala 
macam perum pamaan bagi manusia 
agar mereka mendapat pelajaran.

28. (Yaitu) Al-Qur’an dalam bahasa Arab 
yang tidak ada kebengkokan (di dalam-
nya) agar me reka bertakwa.

29. Allah membuat perumpamaan, (yaitu) 
seo rang laki-laki (hamba sahaya) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat, (tetapi) dalam perselisihan 
dan seorang (hamba sahaya) yang 
menjadi milik penuh seorang (saja). 
Apakah keduanya sama keadaannya? 
Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui(-nya).

30. Sesungguhnya engkau (Nabi Muham-
mad akan) mati dan sesungguhnya 
mereka pun (akan) mati.

31. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian 
pada hari Kiamat akan berbantah-
bantahan di hadapan Tuhanmu.
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JUZ 24
Sanksi bagi Orang Kafir dan Anugerah 
bagi Orang yang Bertakwa 
32. Maka, siapakah yang lebih zalim dari-

pada orang yang membuat kebohong-
an terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaran ketika datang kepadanya? 
Bukankah di (neraka) Jahanam terdapat 
tempat tinggal bagi orang-orang kafir?

33. Orang yang membawa kebenaran (Nabi 
Muhammad) dan yang membenarkan-
nya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.

34. Mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhannya. Itulah 
balasan bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan.

35. (Demikian itu) agar Allah menghapus 
(dosa) perbuatan mereka yang paling 
buruk yang pernah mereka lakukan dan 
memberi pahala kepada mereka dengan 
yang lebih baik daripada apa yang 
dahulu mereka kerjakan.

36. Bukankah Allah yang mencukupi hamba-
Nya? Mereka menakut-nakutimu dengan 
(sesem bah an) selain Dia. Siapa yang Allah 
biarkan sesat tidak ada satu pun yang 
mem beri petunjuk kepadanya.

37. Siapa yang Allah tunjuki tidak satu 
pun yang menyesatkannya. Bukankah 
Allah Mahaper kasa lagi Maha Memiliki 
(kekuasaan) untuk membalas?

Pengakuan Kaum Musyrik Makkah bahwa 
Allah adalah Pencipta Langit dan Bumi 
38. Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) 

bertanya kepada mereka (kaum musyrik 
Makkah) siapa yang menciptakan langit 
dan bumi, niscaya mereka men jawab, 
“Allah.” Katakanlah, “Kalau begitu, 
tahu kah kamu tentang apa yang kamu 
sembah selain Allah jika Allah hendak 
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mendatangkan bencana ke pada-
ku, apakah mereka (sesembahan itu) 
mampu meng hilangkan bencana itu 
atau jika Allah hendak mem beri rahmat 
kepadaku, apakah mereka dapat men-
cegah rahmat-Nya?” Kata kanlah, “Cukup-
lah Allah (sebagai pelindung) bagi ku. 
Hanya kepada-Nya orang-orang yang 
bertawakal berserah diri.”

39. Katakanlah, “Wahai kaumku, berbuat  lah 
menurut kedudukanmu! Sesungguh  nya 
aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu 
akan mengetahui

40. siapa yang akan mendapat siksa yang 
menghinakannya dan yang akan ditimpa 
azab yang kekal.”

Turunnya Al-Qur’an dengan Hak oleh Allah 
41. Sesungguhnya Kami telah menurun kan 

kepadamu (Nabi Muhammad) Kitab 
(Al-Qur’an) untuk (seluruh) manusia 
dengan hak. Siapa yang mendapat 
petunjuk, (petunjuk itu) untuk dirinya 
sendiri, dan siapa yang sesat, sesung-
guhnya kesesatan itu untuk dirinya 
sendiri. Engkau bukanlah penanggung 
jawab mereka.

42. Allah menggenggam nyawa (manusia) 
pada saat kematiannya dan yang belum 
mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa 
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan 
Dia melepaskan nyawa yang lain sampai 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat bukti-bukti (kekuasaan) Allah 
bagi kaum yang berpikir.

43. Apakah mereka juga menjadikan pe-
nolong selain Allah? Katakanlah, “Apa-
kah (kamu menjadikannya penolong 
juga) meskipun mereka tidak memiliki 
suatu apa pun dan tidak mengerti?”

44. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Hanya 
milik Allah pertolongan itu semuanya. 

هُنَّ   
ْ

هَل بِرَحْمَةٍ  يْ  رَادَنِ
َ
ا وْ 

َ
ا هٖٓ  ضُرِّ تُ 

ٰ
شِف

ٰ
ك

يْهِ 
َ
عَل  ۗ ُ ّٰ

الل حَسْبِيَ   
ْ

ل
ُ
ق رَحْمَتِهٖۗ  تُ 

ٰ
سِك ْ مُ

 
َ

وْن
ُ
ل ِ
ّ
مُتَوَك

ْ
 ال

ُ
ل

َّ
يَتَوَك

 ۚ
ٌ

عَامِل يْ  ِ
اِنّ مْ 

ُ
انَتِك

َ
مَك ى 

ٰ
عَل وْا 

ُ
اعْمَل وْمِ 

َ
يٰق  

ْ
ل

ُ
ق 	-39	

ۙ
َ

مُوْن
َ
 تَعْل

َ
سَوْف

َ
ف

ابٌ 
َ

يْهِ عَذ
َ
 عَل

ُّ
ل حِ

َ
خْزِيْهِ وَي

ُّ
ابٌ ي

َ
تِيْهِ عَذ

ْ
مَنْ يَّأ 	-40

قِيْمٌ مُّ

مَنِ 
َ
ف  ۚ حَقِّ

ْ
بِال اسِ  لِلنَّ بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال يْكَ 

َ
عَل نَا 

ْ
نْزَل

َ
ا اِنَّآ  	-41

 
ُّ

يَضِل اِنَّمَا 
َ
ف  

َّ
ضَل وَمَنْ  سِهٖۚ 

ْ
لِنَف

َ
ف اهْتَدٰى 

يْهِمْ بِوكَِيْلٍ ࣖ
َ
نْتَ عَل

َ
يْهَاۚ وَمَآ ا

َ
عَل

مْ 
َ
ل تِيْ 

َّ
وَال مَوْتِهَا  حِيْنَ  سَ 

ُ
نْف

َ
ا

ْ
ال ى 

َّ
يَتَوَف  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-42

يْهَا 
َ
ضٰى عَل

َ
تِيْ ق

َّ
يُمْسِكُ ال

َ
تَمُتْ فِيْ مَنَامِهَاۚ  ف

ىۗ  سَمًّ مُّ جَلٍ 
َ
ا ٰٓى  اِل خْرٰىٓ 

ُ
ا

ْ
ال  

ُ
وَيُرْسِل مَوْتَ 

ْ
ال

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن

وْ 
َ
وَل

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق عَاءَۤۗ  

َ
شُف  ِ

ّٰ
دُوْنِ الل مِنْ  وْا 

ُ
ذ خَ

َّ
مِ ات

َ
ا 	-43

 
َ

وْن
ُ
ا يَعْقِل

َ
ل ا وَّ ٔـً  شَيْ

َ
وْن

ُ
ا يَمْلِك

َ
انُوْا ل

َ
ك

مٰوٰتِ  كُ السَّ
ْ
هٗ مُل

َ
ل اعَةُ جَمِيْعًاۗ  

َ
ف ِ الشَّ

ّٰ
ِ
ّ

 لل
ْ

ل
ُ
ق 	-44
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Milik-Nya kerajaan langit dan bumi. 
Kemudian, hanya kepada-Nya kamu 
dikembalikan.”

Sikap Buruk Orang-Orang yang Tidak 
Percaya kepada Akhirat 
45. Apabila hanya (nama) Allah yang 

disebut, hati orang-orang yang tidak 
ber  iman kepada akhirat kesal. Namun, 
apabila (nama-nama sembahan) selain 
Allah di sebut, tiba-tiba mereka ber-
gembira.

46. Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan 
bumi, yang mengetahui segala yang gaib 
dan nyata, Engkaulah yang memutus  kan 
di antara hamba-hamba-Mu apa yang 
selalu mereka perselisihkan.”

47. Sekiranya orang-orang yang zalim mem-
pu nyai segala apa yang ada di bumi 
dan ditambah lagi sebanyak itu, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan 
itu dari azab yang buruk pada hari 
Kiamat. Tampak jelaslah bagi mereka 
(azab) dari Allah yang belum pernah 
mereka perkirakan.

48. Tampak jelaslah bagi mereka keburukan-
keburukan yang mereka kerjakan (di 
dunia) dan mereka diliputi oleh (azab) 
yang selalu mereka olok-olokkan.

Kecenderungan Manusia untuk 
Menyombongkan Diri 
49. Apabila ditimpa bencana, manusia me-

nyeru Kami. Kemudian, apabila Kami 
memberikan nikmat sebagai anugerah 
Kami kepadanya, dia berkata, “Sesung-
guhnya aku diberikan (nikmat) itu hanya-
lah karena kepintaranku.” Sebenarnya, itu 
adalah ujian, tetapi keba nyakan mereka 
tidak mengetahui(-nya).

50. Sungguh, orang-orang yang sebelum 
mereka pun telah mengatakan hal itu. 
Maka, tidak berguna lagi bagi mereka 
apa yang selalu mereka usahakan.

َ
يْهِ تُرْجَعُوْن

َ
مَّ اِل

ُ
رْضِۗ  ث

َ
ا

ْ
وَال

ذِيْنَ 
َّ
وْبُ ال

ُ
ل
ُ
تْ ق زَّ ٔـَ ُ وَحْدَهُ اشْمَ ّٰ

وَاِذَا ذكُِرَ الل 	-45

ذِيْنَ مِنْ دُوْنِهٖٓ 
َّ
خِرَةِۚ وَاِذَا ذكُِرَ ال

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ل

َ
بْشِرُوْن

َ
اِذَا هُمْ يَسْت

عٰلِمَ  رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ اطِرَ 

َ
ف  َُّ اللّٰ لِ 

ُ
ق 	-46

مُ بَيْنَ عِبَادِكَ فِيْ 
ُ
ك حْ

َ
نْتَ ت

َ
هَادَةِ ا غَيْبِ وَالشَّ

ْ
ال

َ
وْن

ُ
تَلِف خْ

َ
انُوْا فِيْهِ ي

َ
مَا ك

رْضِ جَمِيْعًا 
َ
ا

ْ
مُوْا مَا فِى ال

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
لِل  

َّ
ن

َ
وْ ا

َ
وَل 	-47

ابِ 
َ

عَذ
ْ
ال سُوْءِۤ  مِنْ  بِهٖ  تَدَوْا 

ْ
اف

َ
ل مَعَهٗ  هٗ 

َ
مِثْل وَّ

وْنُوْا 
ُ
مْ يَك

َ
ِ مَا ل

ّٰ
نَ الل هُمْ مِّ

َ
وَبَدَا ل قِيٰمَةِۗ 

ْ
يَوْمَ ال

َ
سِبُوْن

َ
ت حْ

َ
ي

ا  سَبُوْا وَحَاقَ بِهِمْ مَّ
َ
تُ مَا ك

ٰ
ا هُمْ سَيِّ

َ
وَبَدَا ل 	-48

َ
انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن

َ
ك

نٰهُ 
ْ
ل مَّ اِذَا خَوَّ

ُ
 ضُرٌّ دَعَانَاۖ  ث

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
اِذَا مَسَّ ال

َ
ف 	-49

هِيَ   
ْ

بَل مٍۗ 
ْ
عِل ى 

ٰ
عَل وْتِيْتُهٗ 

ُ
ا اِنَّمَآ   

َ
ال

َ
ق اۙ  نَّ مِّ نِعْمَةً 

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ل نَةٌ وَّ

ْ
فِت

نٰى عَنْهُمْ 
ْ
غ

َ
مَآ ا

َ
بْلِهِمْ ف

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
هَا ال

َ
ال

َ
دْ ق

َ
ق 	-50

َ
سِبُوْن

ْ
انُوْا يَك

َ
ا ك مَّ
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51. Lalu, mereka ditimpa (bencana akibat) 
keburukan-keburukan yang mereka per-
buat. Orang-orang yang zalim di antara 
mereka juga akan ditimpa (bencana 
akibat) keburukan-keburukan yang me-
reka perbuat dan tidak dapat me lepas kan 
diri (darinya).

52. Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan me nyempit kannya (bagi 
siapa yang Dia kehendaki)? Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang beriman.

Larangan Berputus asa dari Rahmat Allah 
53. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

ham ba-hamba-Ku yang melampaui ba-
tas (de ngan menzalimi) dirinya sendiri, 
jangan   lah ber pu tus asa dari rahmat Allah. 
Sesung guhnya Allah mengampuni dosa 
se muanya.663) Sesungguhnya Dia lah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

54. Kembalilah kepada Tuhanmu dan ber-
serah dirilah kepada-Nya sebelum da-
tang azab kepa da mu, kemudian kamu 
tidak akan ditolong.

55. Ikutilah sebaik-baik apa yang diturun kan 
kepadamu dari Tuhanmu (Al-Qur’an) 
sebe lum azab datang kepadamu secara 
menda dak, sedangkan kamu tidak me-
nya dari nya.

Tiadanya Penyesalan di Kemudian Hari 
56. (Maksudnya,) supaya (tidak) ada orang 

yang berkata, “Alangkah besar pe-
nyesalanku atas kelalaianku dalam (me-
nunaikan kewajiban) terhadap Allah 
dan sesungguhnya aku benar-benar ter-
masuk orang-orang yang memper olok-
olokkan (agama Allah).”

57. Atau, supaya (tidak) ada yang berkata, 
“Se an dainya Allah memberi petunjuk 

663) Semua dosa bisa diampuni Allah Swt., kecuali dosa syirik (Lihat surah an-Nisā’/4: 48).

مُوْا 
َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
وَال سَبُوْاۗ 

َ
تُ مَا ك

ٰ
ا صَابَهُمْ سَيِّ

َ
ا
َ
ف 	-51

سَبُوْاۙ وَمَا 
َ
تُ مَا ك

ٰ
ا اۤءِ سَيُصِيْبُهُمْ سَيِّ

َ
ؤُل مِنْ هٰٓ

هُمْ بِمُعْجِزِيْنَ

زْقَ لِمَنْ يَّشَاءُۤ  َ يَبْسُطُ الرِّ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مُوْٓا ا

َ
مْ يَعْل

َ
وَل

َ
ا 	-52

ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
دِرُۗ  اِن

ْ
وَيَق

سِهِمْ 
ُ
نْف

َ
ا ٰٓى  عَل وْا 

ُ
سْرَف

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يٰعِبَادِيَ   

ْ
ل

ُ
ق  ۞ 	-53

يَغْفِرُ   َ ّٰ
الل  

َّ
اِن  ۗ ِ

ّٰ
الل حْمَةِ  رَّ مِنْ  نَطُوْا 

ْ
تَق ا 

َ
ل

حِيْمُ وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
نُوْبَ جَمِيْعًاۗ اِنَّهٗ هُوَ ال

ُّ
الذ

 
ْ

ن
َ
ا بْلِ 

َ
ق مِنْ  هٗ 

َ
ل سْلِمُوْا 

َ
وَا مْ 

ُ
ك رَبِّ ى 

ٰ
اِل نِيْبُوْٓا 

َ
وَا 	-54

َ
ا تُنْصَرُوْن

َ
مَّ ل

ُ
ابُ ث

َ
عَذ

ْ
مُ ال

ُ
تِيَك

ْ
يَّأ

مْ 
ُ
ك بِّ

رَّ نْ  مِّ مْ 
ُ
يْك

َ
اِل  

َ
نْزِل

ُ
ا مَآ  حْسَنَ 

َ
ا وَاتَّبِعُوْٓا  	-55

ا 
َ
نْتُمْ ل

َ
ا ابُ بَغْتَةً وَّ

َ
عَذ

ْ
مُ ال

ُ
تِيَك

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
بْلِ ا

َ
نْ ق مِّ

   ۙ
َ

شْعُرُوْن
َ
ت

فِيْ  طْتُّ  رَّ
َ
مَا ف ى 

ٰ
عَل ى 

ٰ
سْرَت حَ

ّٰ
سٌ ي

ْ
نَف  

َ
وْل

ُ
تَق  

ْ
ن

َ
ا 	-56

خِرِيْنَۙ    مِنَ السّٰ
َ
تُ ل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ِ وَاِن

ّٰ
بِۢ الل

ْ
جَن

قِيْنَۙ 
َّ
مُت

ْ
تُ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
ك

َ
َ هَدٰىنِيْ ل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
وْ ا

َ
 ل

َ
وْل

ُ
وْ تَق

َ
ا 	-57
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ke padaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa.”

58. Atau, supaya (tidak) ada (pula) yang ber-
kata ketika melihat azab, “Seandainya 
aku dapat kembali (ke dunia), tentu aku 
termasuk orang-orang yang muhsin.”

59. Tidak begitu! Sebenarnya ayat-ayat-Ku 
telah datang kepadamu, tetapi kamu 
men  dusta kan nya, menyombongkan diri, 
dan termasuk orang-orang kafir.

60. Pada hari Kiamat, engkau akan me-
lihat bahwa orang-orang yang berdusta 
ke pada Allah wajah nya menghitam. 
Bukankah (neraka) Jahanam itu tempat 
tinggal bagi orang-orang yang takabur?

61. Allah menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa karena kemenangannya 
sehingga mereka tidak disentuh oleh 
azab dan tidak bersedih.

Allah sebagai Zat Yang Maha Pencipta 
dan Pemilik Segalanya 
62. Allah adalah pencipta segala sesuatu dan 

Dia Maha Pemelihara atas segala sesuatu.

63. Milik-Nyalah kunci-kunci (perbenda-
haraan) langit dan bumi. Orang-orang 
yang kufur terhadap ayat-ayat Allah, 
mereka itulah orang-orang yang rugi.

64. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
kamu menyuruhku (untuk) menyembah 
selain Allah, wahai orang-orang yang 
bodoh?”

65. Sungguh, benar-benar telah diwahyu   kan 
kepa damu dan kepada orang-orang (para 
nabi) se be lummu, “Sungguh, jika engkau 
memper se kutukan (Allah), niscaya akan 
gugurlah amal mu dan tentulah engkau 
termasuk orang-orang yang rugi.

66. Oleh karena itu, sembahlah Allah (saja) 
dan jadilah engkau termasuk orang-
orang yang bersyukur.”

ةً  رَّ
َ
 لِيْ ك

َّ
ن

َ
وْ ا
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ابَ ل

َ
عَذ

ْ
 حِيْنَ تَرَى ال

َ
وْل

ُ
وْ تَق

َ
ا 	-58

مُحْسِنِيْنَ
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
ك

َ
ا
َ
ف

بَرْتَ 
ْ
بْتَ بِهَا وَاسْتَك

َّ
ذ

َ
ك

َ
يٰتِيْ ف

ٰ
دْ جَاءَۤتْكَ ا

َ
ى ق

ٰ
بَل 	-59

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
تَ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
وكَ

 ِ
ّٰ

الل ى 
َ
عَل بُوْا 

َ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال تَرَى  قِيٰمَةِ 

ْ
ال وَيَوْمَ  	-60

مَ مَثْوًى  يْسَ فِيْ جَهَنَّ
َ
ل
َ
ةٌ ۗ  ا سْوَدَّ وُجُوْهُهُمْ مُّ

رِيْنَ بِّ
َ
مُتَك

ْ
ل ِ
ّ
ل

هُمُ  ا يَمَسُّ
َ
ازَتِهِمْۖ  ل

َ
وْا بِمَف

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
ُ ال ّٰ

ى الل وَيُنَجِّ 	-61
َ

حزَْنُوْن
َ

ا هُمْ ي
َ
وْءُۤ وَل السُّ

ٌ
يْءٍ وَّكِيْل

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
هُوَ عَل يْءٍۙ وَّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ُ خَالِقُ ك ّٰ

لل
َ
ا 	-62

رُوْا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
رْضِۗ وَال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال الِيْدُ السَّ

َ
هٗ مَق

َ
ل 	-63

 ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ِ ا

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
بِا

َ
وْن

ُ
جٰهِل

ْ
يُّهَا ال

َ
عْبُدُ ا

َ
يْٓ ا ِ

نّ مُرُوْۤ
ْ
ِ تَأ

ّٰ
غَيْرَ الل

َ
ف
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-64

بْلِكَۚ  
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
وَاِل يْكَ 

َ
اِل وْحِيَ 

ُ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-65

وْنَنَّ مِنَ 
ُ
تَك

َ
وَل كَ 

ُ
يَحْبَطَنَّ عَمَل

َ
ل تَ 

ْ
شْركَ

َ
ا ىِٕنْ 

َ
ل

سِرِيْنَ خٰ
ْ
ال

كِرِيْنَ نَ الشّٰ نْ مِّ
ُ
اعْبُدْ وكَ

َ
َ ف ّٰ

بَلِ الل 	-66
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Peringatan akan Datangnya Hari Kiamat 
67. Mereka tidak mengagungkan Allah se-

bagai mana mestinya. Padahal, bumi 
seluruhnya (ada dalam) genggaman-Nya 
pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya.664) Maha-
suci dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan.

68. Sangkakala pun ditiup sehingga matilah 
semua (makhluk) yang (ada) di langit 
dan di bumi, kecuali mereka yang di-
kehendaki Allah. Kemu dian, ia ditiup 
sekali lagi. Seketika itu, mereka bangun 
(dari kuburnya dan) menung gu (kepu-
tus an Allah).

69. Bumi (padang Mahsyar) menjadi terang 
ben derang dengan cahaya Tuhannya, 
buku (catatan amal) diberikan (kepada 
setiap orang), para nabi dan para sak-
si pun dihadirkan, lalu diberikan ke-
putusan di antara mereka secara adil 
dan mereka tidak dizalimi.

70. Setiap jiwa diberi balasan dengan 
sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia paling tahu 
tentang apa yang mereka lakukan.

Risiko yang Ditanggung Manusia atas 
Perbuatannya 
71. Orang-orang yang kufur digiring ke (nera-

ka) Jahanam secara berombongan se-
hingga apabi la mereka telah sampai di 
sana, pintu-pintunya dibuka dan para pen-
jaganya berkata kepada mereka, “Apakah 
belum pernah datang kepa damu rasul-
rasul dari kalanganmu yang mem ba ca  kan 
ayat-ayat Tuhanmu dan mem peringat kan 
kepadamu perte mu an (dengan) hari-
mu ini?” Mereka men jawab, “Benar, 
(telah datang para rasul).” Akan tetapi, 
ketetapan azab pasti berlaku terhadap 
orang-orang kafir.

72. Dikatakan (kepada mereka), “Masuklah 
pintu-pintu (neraka) Jahanam (untuk 

664) Ayat ini menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. dan hanya Dia yang berkuasa pada hari Kiamat.

جَمِيْعًا  رْضُ 
َ
ا

ْ
وَال دْرِهٖۖ 

َ
ق َ حَقَّ  ّٰ

دَرُوا الل
َ
ق وَمَا  	-67

تٌۢ  مَطْوِيّٰ مٰوٰتُ  وَالسَّ قِيٰمَةِ 
ْ
ال يَوْمَ  بْضَتُهٗ 

َ
ق

َ
وْن

ُ
ا يُشْركِ ى عَمَّ

ٰ
بِيَمِيْنِهٖۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَنْ  صَعِقَ 
َ
ف وْرِ  الصُّ فِى   

َ
وَنُفِخ 	-68

 
َ

نُفِخ مَّ 
ُ
ث   ۗ ُ ّٰ

الل شَاءَۤ  مَنْ  ا 
َّ
اِل رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  وَمَنْ 

َ
نْظُرُوْن اِذَا هُمْ قِيَامٌ يَّ

َ
خْرٰى ف

ُ
فِيْهِ ا

بُ 
ٰ
كِت

ْ
هَا وَوُضِعَ ال رْضُ بِنُوْرِ رَبِّ

َ
ا

ْ
تِ ال

َ
شْرَق

َ
وَا 	-69

بَيْنَهُمْ  ضِيَ 
ُ
وَق هَدَاءِۤ  وَالشُّ نَ  بِيّٖ

َّ
بِالن ءَ  وَجِايْۤ

َ
مُوْن

َ
ا يُظْل

َ
حَقِّ وَهُمْ ل

ْ
بِال

بِمَا  مُ 
َ
عْل

َ
ا تْ وَهُوَ 

َ
ا عَمِل سٍ مَّ

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
يَتْ ك ِ

ّ
وَوُف 	-70

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
يَف

ىٓ اِذَا  مَ زُمَرًاۗ حَتّٰ ى جَهَنَّ
ٰ
ا اِل رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَسِيْقَ ال 	-71

خَزَنَتُهَآ  هُمْ 
َ
ل  

َ
ال

َ
وَق بْوَابُهَا 

َ
ا تِحَتْ 

ُ
ف جَاءُۤوْهَا 

يٰتِ 
ٰ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
عَل  

َ
وْن

ُ
يَتْل مْ 

ُ
نْك مِّ  

ٌ
رُسُل مْ 

ُ
تِك

ْ
يَأ مْ 

َ
ل
َ
ا

ى 
ٰ
وْا بَل

ُ
ال

َ
اۗ ق

َ
مْ هٰذ

ُ
اءَۤ يَوْمِك

َ
مْ لِق

ُ
مْ وَيُنْذِرُوْنكَ

ُ
ك رَبِّ

فِرِيْنَ
ٰ
ك

ْ
ى ال

َ
ابِ عَل

َ
عَذ

ْ
لِمَةُ ال

َ
تْ ك

َّ
كِنْ حَق

ٰ
وَل

فِيْهَاۚ  خٰلِدِيْنَ  مَ  جَهَنَّ بْوَابَ 
َ
ا وْٓا 

ُ
ادْخُل  

َ
قِيْل 	-72	



40. GĀFIR 680 JUZ  24

tinggal) di dalamnya selama-lamanya!” 
Maka, (neraka Jahanam) itu seburuk-
buruk tempat tinggal bagi orang-orang 
yang takabur.

73. Orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhan  nya diantar ke dalam surga secara 
be rombongan sehingga apabila mereka 
telah sampai di sana dan pintu-pintu  nya 
telah dibuka, para penja ga nya ber kata 
ke pada mereka, “Salāmun	 ‘alaikum (se-
moga keselamatan tercurah kepa da mu), 
ber baha gia lah kamu. Maka, masuk lah 
ke dalam nya (untuk tinggal) selama-
lamanya!”

74. Mereka berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah memenuhi janji-Nya dan 
mewariskan bumi (di akhirat) ini kepada 
kami sehingga dapat menempati surga 
sesuai dengan kehendak kami.” (Surga 
adalah) sebaik-baik balasan bagi orang-
orang yang beramal (saleh).

75. Engkau (Nabi Muhammad) akan me-
lihat ma laikat melingkar di sekeliling 
ʻArasy. Mereka ber tasbih sambil memuji 
Tuhannya. (Urusan) di antara mereka 
(seluruh makhluk) diputus kan dengan 
hak (adil). (Ketika itu) dikatakan, “Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”

GĀFIR
(MAHA PENGAMPUN)

Makkiyyah, Surah ke-40: 85 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Al-Qur’an sebagai Wahyu dari Allah 
1.  Ḥā	Mīm.	

2.  Diturunkannya Kitab (Al-Qur'an) ini 
dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui.

رِيْنَ بِّ
َ
مُتَك

ْ
سَ مَثْوَى ال

ْ
بِئ

َ
ف

زُمَرًاۗ  ةِ  جَنَّ
ْ
ال ى 

َ
اِل هُمْ  رَبَّ وْا 

َ
اتَّق ذِيْنَ 

َّ
ال وَسِيْقَ  	-73	

 
َ

ال
َ
وَق بْوَابُهَا 

َ
ا تِحَتْ 

ُ
وَف جَاءُۤوْهَا  اِذَا  ىٓ  حَتّٰ

وْهَا 
ُ
ادْخُل

َ
ف طِبْتُمْ  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل مٌ 

ٰ
سَل خَزَنَتُهَا  هُمْ 

َ
ل

خٰلِدِيْنَ

وَعْدَهٗ  نَا 
َ
صَدَق ذِيْ 

َّ
ال  ِ

ّٰ
للِ حَمْدُ 

ْ
ال وا 

ُ
ال

َ
وَق 	-74

 
ُ

حَيْث ةِ  جَنَّ
ْ
ال مِنَ   

ُ
ا بَوَّ

َ
نَت رْضَ 

َ
ا

ْ
ال نَا 

َ
وْرَث

َ
وَا

عٰمِلِيْنَ
ْ
جْرُ ال

َ
نِعْمَ ا

َ
شَاءُۤۚ  ف

َ
ن

عَرْشِ 
ْ
ال حَوْلِ  مِنْ  يْنَ  ِ

ّ
حَافۤ ةَ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال وَتَرَى  	-75

حَقِّ 
ْ
ضِيَ بَيْنَهُمْ بِال

ُ
هِمْۚ وَق مْدِ رَبِّ  بِحَ

َ
حُوْن يُسَبِّ

مِيْنَ ࣖ
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
 ال

َ
وَقِيْل

حٰمۤ ۚ   	-1

عَلِيْمِۙ
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ِ ال

ّٰ
بِ مِنَ الل

ٰ
كِت

ْ
 ال

ُ
تَنْزِيْل 	-2
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3.  (Dia) Pengampun dosa, Penerima tobat, 
Pemberi hukuman yang keras, (dan) 
Pemilik karunia. Tidak ada tuhan selain 
Dia. Hanya kepada-Nyalah (semua makh-
luk) kembali.

4.  Tidak ada yang memperdebatkan ayat-
ayat Allah, kecuali orang-orang yang 
kufur. Oleh karena itu, janganlah engkau 
(Nabi Muham mad) tertipu oleh bolak-
balik perjalan an me reka di seluruh 
negeri.

5.  Sebelum mereka, kaum Nuh dan 
golongan-golongan yang bersekutu 
setelah mereka men dustakan (rasul). 
Setiap umat telah meren canakan (tipu 
daya) terhadap rasul mereka untuk mem-
bunuhnya. Mereka membantah dengan 
(alasan) yang batil untuk me lenyap  kan 
kebenaran. Maka, Aku menyiksa mereka. 
Bagaimanakah (pedih nya) azab-Ku?

6.  Demikianlah (sebagaimana berlaku 
ke pada umat terdahulu), ketetapan 
Tuhan  mu itu berlaku pula bagi orang-
orang yang kufur bahwa mereka adalah 
para penghuni neraka.

Bertasbihnya Malaikat Mendoakan Orang 
Mukmin 
7.  (Para malaikat) yang memikul ʻArasy 

dan yang berada di sekelilingnya selalu 
bertasbih de ngan memuji Tuhannya, 
beriman kepada-Nya, dan memohon-
kan ampunan untuk orang-orang yang 
beriman. (Mereka berkata,) “Wahai 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu-Mu me-
liputi segala sesuatu. Maka, berikan-
lah ampunan kepada orang-orang yang 
bertobat serta mengikuti jalan-Mu dan 
lin dungi lah mereka dari azab (neraka) 
Jahim.

8.  Wahai Tuhan kami, masukkanlah 
mereka ke dalam surga ‘Adn yang 
telah Engkau janjikan kepada mereka 
serta orang yang saleh di an tara nenek 

ابِ 
َ
عِق

ْ
ال شَدِيْدِ  التَّوْبِ  ابِلِ 

َ
وَق نْبِۢ 

َّ
الذ افِرِ 

َ
غ 	-3

مَصِيْرُ 
ْ
يْهِ ال

َ
ا هُوَۗ اِل

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
وْلِۗ  ل ذِى الطَّ

ا 
َ

ل
َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ا ال

َّ
ِ اِل

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
 فِيْٓ ا

ُ
ادِل جَ

ُ
مَا ي 	-4

ادِ
َ

بِل
ْ
بُهُمْ فِى ال

ُّ
ل

َ
يَغْرُرْكَ تَق

مِنْۢ  حْزَابُ 
َ
ا

ْ
ال وَّ نُوحٍْ  وْمُ 

َ
ق هُمْ 

َ
بْل

َ
ق بَتْ 

َّ
ذ

َ
ك 	-5

وْهُ 
ُ

خُذ
ْ
لِيَأ بِرَسُوْلِهِمْ  ةٍۢ  مَّ

ُ
ا  

ُّ
ل

ُ
تْ ك وَهَمَّ بَعْدِهِمْۖ 

حَقَّ 
ْ
ال بِهِ  لِيُدْحِضُوْا  بَاطِلِ 

ْ
بِال وْا 

ُ
وَجَادَل

ابِ
َ
 عِق

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
هُمْۗ ف

ُ
ت

ْ
خَذ

َ
ا
َ
ف

ذِيْنَ 
َّ
ال ى 

َ
عَل كَ  رَبِّ لِمَتُ 

َ
ك تْ 

َّ
حَق لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-6

ارِۘ  صْحٰبُ النَّ
َ
هُمْ ا

َّ
ن
َ
ا ا رُوْٓ

َ
ف

َ
ك

 
َ

حُوْن هٗ يُسَبِّ
َ
عَرْشَ وَمَنْ حَوْل

ْ
 ال

َ
وْن

ُ
مِل حْ

َ
ذِيْنَ ي

َّ
ل
َ
ا 	-7

 
َ

وَيَسْتَغْفِرُوْن بِهٖ   
َ

وَيُؤْمِنُوْن هِمْ  رَبِّ مْدِ  بِحَ

حْمَةً  رَّ يْءٍ 
َ

ش  
َّ

ل
ُ
وَسِعْتَ ك رَبَّنَا  مَنُوْاۚ 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
لِل

كَ 
َ
سَبِيْل وَاتَّبَعُوْا  تَابُوْا  ذِيْنَ 

َّ
لِل فِرْ 

ْ
اغ

َ
ف مًا 

ْ
عِل وَّ

جَحِيْمِ 
ْ
ابَ ال

َ
وَقِهِمْ عَذ

هُمْ 
َّ
وَعَدْت تِيْ 

َّ
ال
ِۨ
عَدْنِ  تِ 

ّٰ
جَن هُمْ 

ْ
دْخِل

َ
وَا رَبَّنَا  	-8

تِهِمْۗ   يّٰ زْوَاجِهِمْ وَذُرِّ
َ
بَاىِٕۤهِمْ وَا

ٰ
حَ مِنْ ا

َ
وَمَنْ صَل
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moyang, istri, dan keturunan me reka. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Ma ha-
per kasa lagi Mahabijaksana.

9.  Lindungilah mereka dari keburukan. 
Siapa yang Engkau lindungi dari ke bu-
rukan pada hari itu, sungguh, Engkau 
telah menganugerahkan rahmat ke-
pada nya. Itulah kemenangan yang 
agung.”

10.  Sesungguhnya orang-orang yang kufur 
akan diseru (oleh malaikat pada hari 
Kiamat), “Sungguh, kebencian Allah 
(ke padamu) jauh lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri 
ketika kamu diseru untuk beriman, lalu 
kamu mengingkarinya.”

Keinginan Orang-Orang Kafir untuk 
Kembali ke Dunia 
11.  Mereka menjawab, “Wahai Tuhan kami, 

Eng kau telah mematikan kami dua kali 
dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami. Maka, adakah jalan (bagi kami) 
untuk keluar (dari neraka)?”

12.  (Dikatakan kepada mereka,) “Itu (terjadi) 
karena kamu benar-benar kufur apabila 
diseru untuk menyem bah Allah semata. 
(Namun,) jika Dia di persekutukan, kamu 
(langsung) percaya. Maka, keputusan 
(saat ini) ada pada Allah Yang Mahatinggi 
lagi Maha besar.”

Peringatan Allah sebelum Datangnya Hari 
Pembalasan 
13.  Dialah yang memperlihatkan tanda-

tanda (kekuasaan)-Nya kepadamu dan 
me  nurun kan rezeki dari langit untuk-
mu. Yang men dapat pelajaran tidak lain, 
kecuali orang-orang yang kembali (ke-
pada Allah).

14.  Maka, sembahlah Allah dengan meng -
ikhlaskan ketaatan kepada-Nya meski pun 
orang-orang kafir tidak me nyukai(-nya).

حكَِيْمُۙ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
اِنَّكَ ا

يَوْمَىِٕذٍ  تِ 
ٰ
ا يِّ

السَّ تَقِ  وَمَنْ  تِۗ 
ٰ
ا يِّ

السَّ وَقِهِمُ  	-9

عَظِيْمُ ࣖ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
دْ رَحِمْتَهٗۗ وَذٰلِكَ هُوَ ال

َ
ق

َ
ف

بَرُ 
ْ
ك

َ
ا  ِ

ّٰ
الل تُ 

ْ
مَق

َ
ل  

َ
يُنَادَوْن رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

َّ
اِن 	-10

اِيْمَانِ 
ْ
ى ال

َ
 اِل

َ
مْ اِذْ تُدْعَوْن

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
مْ ا

ُ
تِك

ْ
ق مِنْ مَّ

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
تَك

َ
ف

تَيْنِ 
َ
ن
ْ
اث نَا 

َ
حْيَيْت

َ
وَا تَيْنِ 

َ
ن
ْ
اث نَا 

َّ
مَت

َ
ا رَبَّنَآ  وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-11

نْ سَبِيْلٍ ى خُرُوجٍْ مِّ
ٰ
 اِل

ْ
هَل

َ
نُوْبِنَا ف

ُ
نَا بِذ

ْ
اعْتَرَف

َ
ف

 
ْ

وَاِن رْتُمْۚ 
َ
ف

َ
وَحْدَهٗ ك  ُ ّٰ

الل دُعِيَ  اِذَا  نَّهٗٓ 
َ
بِا مْ 

ُ
ذٰلِك 	-12

بِيْرِ
َ
ك

ْ
عَلِيِّ ال

ْ
ِ ال

ّٰ
مُ للِ

ْ
حكُ

ْ
ال

َ
يُّشْرَكْ بِهٖ تُؤْمِنُوْاۗ ف

مَاءِۤ  نَ السَّ مْ مِّ
ُ
ك

َ
 ل

ُ
ل يٰتِهٖ وَيُنَزِّ

ٰ
مْ ا

ُ
ذِيْ يُرِيْك

َّ
هُوَ ال 	-13

نِيْبُ ا مَنْ يُّ
َّ
رُ اِل

َّ
ك

َ
اۗ وَمَا يَتَذ

ً
رِزْق

رِهَ 
َ
ك وْ 

َ
وَل يْنَ  الدِّ هُ 

َ
ل لِصِيْنَ  خْ

ُ
م  َ ّٰ

الل ادْعُوا 
َ
ف 	-14

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
ال
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15.  (Dialah) Yang Mahatinggi derajat-
Nya, yang memiliki ʻArasy, yang me-
nurunkan wahyu dengan perintah-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya agar mem-
peringatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari Kiamat).

16.  (Yaitu) pada hari (ketika) mereka tampak 
dengan jelas (di hadapan Tuhan-Nya), 
tidak (ada) satu (keadaan) pun dari 
mereka yang tersem bunyi di sisi Allah. 
(Allah ber firman,) “Milik siapakah kera-
ja an pada hari ini?” (Lalu, dijawab,) 
“Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan.”

Tiadanya Kerugian dari Balasan Allah 
17.  Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan 

sesuai dengan apa yang telah diusaha-
kannya. Tidak ada yang terzalimi pada 
hari ini. Sesungguh nya Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya.

18.  Berilah mereka peringatan akan hari 
yang makin dekat (hari Kiamat, yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan karena menahan (ke-
sedihan). Tidak ada seorang pun teman 
setia bagi orang yang zalim dan tidak 
ada baginya seorang penolong yang di-
terima (pertolongannya).

Sifat Allah Yang Maha Mengetahui 
Perbuatan Manusia 
19.  Dia mengetahui (pandangan) mata yang 

khia nat665) dan apa yang tersembunyi di 
dalam dada.

20.  Allah memutuskan dengan hak (benar 
dan adil), sedangkan mereka yang di-
sembah selain-Nya tidak mampu me-
mutuskan dengan suatu apa pun. 
Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.

665) Maksud ungkapan ‘pandangan yang khianat’ adalah pandangan kepada hal-hal yang terlarang, seperti 
memandang kepada lawan jenis yang bukan mahram.
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Perintah untuk Mengembara Melihat 
Tanda-Tanda Kebesaran Allah 
21.  Apakah mereka tidak berjalan di bumi, 

lalu memperhatikan bagaimana ke-
sudahan orang-orang yang sebelum 
mereka? Orang-orang itu lebih hebat 
kekuatannya daripada mereka dan (lebih 
banyak) peninggalan (peradaban)-nya 
di bumi. Akan tetapi, Allah mengazab 
mereka karena dosa-dosanya. Tidak ada 
suatu pun yang melindungi mereka dari 
(azab) Allah.

22.  Yang demikian itu adalah karena se-
sungguh nya rasul-rasul telah datang 
kepada mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata666) lalu mereka 
ingkar. Maka, Allah mengazab mere ka. 
Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Maha-
keras hukuman-Nya.

Diutusnya Nabi Musa oleh Allah kepada 
Fir‘aun 
23.  Sungguh, Kami benar-benar telah me-

ngutus Musa dengan (membawa) ayat-
ayat Kami dan keterangan yang nyata

24.  kepada Fir‘aun, Haman, dan Qarun. Lalu, 
mereka berkata, “(Musa) itu seorang 
penyihir lagi pendusta.”

25.  Ketika dia (Musa) datang kepada mereka 
membawa kebenaran dari Kami, mereka 
berkata, “Bunuhlah anak laki-laki orang-
orang yang beriman bersama dia dan 
biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka.” Tidaklah tipu daya orang-orang 
kafir itu kecuali sia-sia belaka.

26.  Fir‘aun berkata (kepada pembesar-
pembesar nya), “Biar aku yang mem  bunuh 
Musa dan suruh dia memohon ke pada 
Tuhannya. Se sung guhnya aku khawatir 
(bahwa) dia akan menukar agama  mu atau 
menimbulkan keru sak an di bumi.”

666) Maksud ‘bukti-bukti yang nyata’ adalah mukjizat, hukum-hukum, dan ajaran yang dibawanya.
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27.  Musa berkata, “Sesungguhnya aku ber-
lindung kepada Tuhanku dan Tuhan mu 
dari setiap orang yang menyombong-
kan diri yang tidak beriman kepada hari 
Perhitungan.”

Peringatan Seorang Mukmin dari 
Pengikut Fir‘aun 
28.  Seorang laki-laki mukmin dari keluarga 

Fir‘aun yang menyembunyikan iman nya 
berkata, “Apakah kamu akan mem  bunuh 
seseorang karena dia berkata, ‘Tuhanku 
adalah Allah.’ Padahal, sung guh dia telah 
datang kepadamu dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu. Jika 
dia seorang pendusta, dia lah yang akan 
menanggung (dosa) dusta nya itu, dan jika 
dia seorang yang benar, niscaya sebagian 
(bencana) yang diancamkan kepadamu 
akan menimpa mu. Sesungguhnya Allah 
tidak mem beri petunjuk kepada orang 
yang melampaui batas lagi pendusta.

29.  Wahai kaumku, pada hari ini kerajaan 
ada padamu dengan berkuasa di bumi. 
Akan tetapi, siapa yang akan menolong 
kita dari azab Allah jika (azab itu) me-
nimpa kita?” Fir‘aun berkata, “Aku hanya 
mengemukakan kepadamu apa yang aku 
pandang baik dan aku hanya menunjuk-
kan kepadamu jalan yang benar.”

30.  Orang yang beriman itu berkata, “Wahai 
kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
(bahwa) kamu akan ditimpa (bencana) 
seperti hari (kehancuran) golongan yang 
bersekutu.

31.  (Yakni) seperti kebiasaan kaum Nuh, ‘Ad, 
Samud, dan orang-orang yang datang 
setelah mereka (yang ditimpa bencana). 
Allah tidak menghendaki kezaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya.

32.  Wahai kaumku, sesungguhnya aku kha-
watir terhadapmu akan (siksaan) hari 
saling memanggil.667)

667) Hari Kiamat itu disebut hari saling memanggil karena orang yang berkumpul di Padang Mahsyar saling 
memanggil untuk meminta tolong.
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 مَآ ا

ُ
فِرْعَوْن

شَادِ  الرَّ
َ

ا سَبِيْل
َّ
اِل

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل  

ُ
خَاف

َ
ا يْٓ  ِ

اِنّ وْمِ 
َ
يٰق مَنَ 

ٰ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-30

حْزَابِۙ  
َ
ا

ْ
 يَوْمِ ال

َ
ثْل مِّ

ذِيْنَ مِنْۢ 
َّ
مُوْدَ وَال

َ
ث عَادٍ وَّ وْمِ نُوحٍْ وَّ

َ
بِ ق

ْ
 دَأ

َ
مِثْل 	-31

عِبَادِ
ْ
ل
ّ
مًا لِ

ْ
ُ يُرِيْدُ ظُل ّٰ

بَعْدِهِمْۗ وَمَا الل

نَادِۙ  
َّ
مْ يَوْمَ الت

ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
خَاف

َ
يْٓ ا ِ

وْمِ اِنّ
َ
وَيٰق 	-32



40. GĀFIR 686 JUZ  24

33.  (Yaitu) pada hari (ketika) kamu di-
palingkan dengan berbalik ke belakang 
(mencari perlindungan). Tidak ada se-
orang pun yang mampu menyelamat-
kanmu dari (azab) Allah. Siapa yang 
disesatkan oleh Allah tidak ada baginya 
(seorang) pemberi petunjuk pun.

34.  Sungguh, sebelum itu Yusuf benar-
benar telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata. Akan 
tetapi, kamu senantiasa dalam keraguan 
terhadap apa yang dibawanya hingga 
ketika dia wafat, kamu berkata, ‘Allah 
sekali-kali tidak akan mengirim seorang 
rasul pun setelahnya.’ Demikianlah 
Allah membiarkan sesat orang yang me-
lampaui batas dan ragu-ragu.”

35.  Orang-orang yang memperdebatkan 
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, sangat besar ke murka-
an (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi 
orang-orang yang beriman. Demikian lah 
Allah mengunci hati setiap orang yang 
sombong lagi sewenang-wenang.

36.  Fir‘aun berkata, “Hai Haman, buatkanlah 
untukku sebuah bangunan yang tinggi 
agar aku sampai ke pintu-pintu,

37.  (yaitu) pintu-pintu langit, agar aku dapat 
melihat Tuhannya Musa. Sesungguhnya 
aku benar-benar meyakininya sebagai 
seorang pendusta.” Demikianlah dijadi-
kan terasa indah bagi Fir‘aun perbuatan 
buruknya itu, dan dia tertutup dari jalan 
(yang benar).  Tipu daya Fir‘aun itu tidak 
lain kecuali membawa kerugian.

38.  Orang yang beriman itu berkata, “Wahai 
kaumku, ikutilah aku! Aku akan me-
nunjukkan kepadamu jalan yang benar.

39.  Wahai kaumku, sesungguhnya kehidup-
an dunia ini hanyalah kesenangan (se-
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َ
وَق 	-38

شَادِۚ  الرَّ
َ

سَبِيْل

 
َّ

اِن وَّ  ۖ مَتَاعٌ  نْيَا  الدُّ حَيٰوةُ 
ْ
ال هٰذِهِ  اِنَّمَا  وْمِ 

َ
يٰق 	-39
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mentara) dan sesungguhnya akhirat 
itulah negeri yang kekal.

40.  Siapa yang mengerjakan keburukan 
tidak dibalas, kecuali sebanding dengan 
keburukan itu. Siapa yang mengerja-
kan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedangkan dia dalam ke-
adaan beriman, akan masuk surga. 
Mereka dianugerahi rezeki di dalamnya 
tanpa perhitungan.

Seruan untuk Keselamatan Dunia dan 
Akhirat 
41. Wahai kaumku, bagaimanakah ini? 

Aku menyerumu kepada keselamatan, 
sedangkan kamu menyeruku kepada 
neraka.

42. Kamu menyeruku agar kufur kepada 
Allah dan mempersekutukan-Nya de-
ngan sesuatu yang tidak ada padaku 
pe nge  tahuan tentangnya, padahal aku 
me nyerumu (beriman) kepada Yang 
Maha perkasa lagi Maha Pengampun.

43. Sudah pasti bahwa apa yang kamu 
serukan kepadaku (agar menyembah)-
nya bukanlah seruan yang layak sama 
sekali di dunia dan di akhirat. Sesung-
guhnya tempat kembali kita pasti kepada 
Allah dan sesungguhnya orang-orang 
yang melampaui batas akan menjadi 
penghuni neraka.

44. Kelak kamu akan mengingat apa yang 
kukatakan kepadamu. Aku menyerah-
kan urusanku kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah Maha Melihat hamba-hamba-
Nya.”

Pemeliharaan Orang-Orang Beriman oleh 
Allah 
45. Maka, Allah melindunginya (orang yang 

beriman) dari berbagai kejahatan tipu 
daya mereka, sedangkan Fir‘aun beserta 
kaum nya dikepung oleh seburuk-buruk 
azab.

رَارِ
َ
ق

ْ
خِرَةَ هِيَ دَارُ ال

ٰ
ا

ْ
ال

وَمَنْ  هَاۚ 
َ
مِثْل ا 

َّ
اِل جزْٰىٓ 

ُ
ا ي

َ
ل

َ
ئَةً ف سَيِّ  

َ
مَنْ عَمِل 	-40

مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  ى 
ٰ
نْث

ُ
ا وْ 

َ
ا رٍ 

َ
ذكَ نْ  مِّ صَالِحًا   

َ
عَمِل

 فِيْهَا بِغَيْرِ 
َ

وْن
ُ
ةَ يُرْزَق جَنَّ

ْ
 ال

َ
وْن

ُ
كَ يَدْخُل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
ف

حِسَابٍ 

ى النَّجٰوةِ وَتَدْعُوْنَنِيْٓ 
َ
مْ اِل

ُ
دْعُوكْ

َ
وْمِ مَا لِيْٓ ا

َ
۞ وَيٰق 	-41

ى النَّارِۗ
َ
اِل

يْسَ لِيْ 
َ
شْرِكَ بِهٖ مَا ل

ُ
ِ وَا

ّٰ
رَ بِالل

ُ
ف

ْ
ك

َ
تَدْعُوْنَنِيْ لِا 	-42

ارِ
َّ
غَف

ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ى ال

َ
مْ اِل

ُ
دْعُوكْ

َ
 ا

۠
نَا

َ
ا مٌ وَّ

ْ
بِهٖ عِل

هٗ دَعْوَةٌ فِى 
َ
يْسَ ل

َ
يْهِ ل

َ
نَّمَا تَدْعُوْنَنِيْٓ اِل

َ
ا جَرَمَ ا

َ
ل 	-43

 
َّ

ن
َ
ِ وَا

ّٰ
ى الل

َ
نَآ اِل  مَرَدَّ

َّ
ن

َ
خِرَةِ وَا

ٰ
ا

ْ
ا فِى ال

َ
نْيَا وَل الدُّ

صْحٰبُ النَّارِ
َ
مُسْرِفِيْنَ هُمْ ا

ْ
ال

مْرِيْٓ 
َ
ا ضُ  وِّ

َ
ف
ُ
وَا مْۗ 

ُ
ك

َ
ل  

ُ
وْل

ُ
ق
َ
ا مَآ   

َ
رُوْن

ُ
ك

ْ
سَتَذ

َ
ف 	-44

عِبَادِ
ْ
َ بَصِيْرٌ ۢبِال ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن ِ
ّٰ

ى الل
َ
اِل

لِ 
ٰ
بِا وَحَاقَ  رُوْا 

َ
مَك مَا  تِ 

ٰ
ا سَيِّ  ُ ّٰ

الل ىهُ 
ٰ
وَق

َ
ف 	-45

ابِۚ
َ

عَذ
ْ
 سُوْءُۤ ال

َ
فِرْعَوْن
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46. Neraka diperlihatkan kepada mereka (di 
alam barzakh) pada pagi dan petang. 
Pada hari terjadinya kiamat, (dikatakan,) 
“Masukkanlah Fir‘aun dan kaumnya ke 
dalam sekeras-keras azab!”

Perbuatan Para Pendosa yang Saling 
Menghujat di Dalam Neraka 
47. (Ingatlah) ketika mereka berbantah-

bantahan di dalam neraka. Orang yang 
lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Sesungguhnya 
kami (dahulu) adalah pengikut-pengikut-
mu, maka dapatkah kamu melepas  kan 
sebagian (azab) api neraka yang me-
nimpa kami?”

48. Orang-orang yang menyombongkan diri 
menjawab, “Sesungguhnya kita semua 
sama-sama di dalamnya (neraka). Sesung-
guhnya Allah telah menetap kan keputus-
an di antara hamba-hamba(-Nya).”

49. Orang-orang yang berada di dalam ne-
raka berkata kepada penjaga-penjaga 
(neraka) Jahanam, “Mohonkanlah kepa-
da Tuhanmu agar Dia meringankan azab 
atas kami sehari saja.”

50. (Penjaga-penjaga Jahanam) berkata, 
“Bukan kah rasul-rasul telah datang 
ke padamu dengan membawa bukti-
bukti yang nyata?” Mereka menjawab, 
“Benar (telah datang).” Mereka berkata, 
“Mohon lah (sendiri!)” (Akan tetapi,) 
doa orang-orang kafir itu sia-sia belaka.

51. Sesungguhnya Kami akan menolong 
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan 
pada hari dihadirkannya para saksi (hari 
Kiamat),

52. (yaitu) hari (ketika) permintaan maaf 
tidak berguna bagi orang-orang zalim. 
Bagi mereka laknat dan tempat tinggal 
yang buruk.

وَيَوْمَ  اۚ  عَشِيًّ وَّ ا  دُوًّ
ُ
غ يْهَا 

َ
عَل  

َ
يُعْرَضُوْن ارُ  لنَّ

َ
ا 	-46

شَدَّ 
َ
ا  

َ
فِرْعَوْن  

َ
ل

ٰ
ا وْٓا 

ُ
دْخِل

َ
ا اعَةُۗ   السَّ وْمُ 

ُ
تَق

ابِ
َ

عَذ
ْ
ال

ؤُا 
ٰۤ
عَف الضُّ  

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ف النَّارِ  فِى   

َ
وْن يَتَحَاۤجُّ وَاِذْ  	-47

نْتُمْ 
َ
 ا

ْ
هَل

َ
مْ تَبَعًا ف

ُ
ك

َ
ا ل نَّ

ُ
ا اِنَّا ك بَرُوْٓ

ْ
ذِيْنَ اسْتَك

َّ
لِل

ارِ نَ النَّ ا نَصِيْبًا مِّ  عَنَّ
َ

غْنُوْن مُّ

 َ ّٰ
 الل

َّ
 فِيْهَآ اِن

ٌّ
ل

ُ
ا اِنَّا ك بَرُوْٓ

ْ
ذِيْنَ اسْتَك

َّ
 ال

َ
ال

َ
ق 	-48

عِبَادِ
ْ
مَ بَيْنَ ال

َ
دْ حَك

َ
ق

ادْعُوْا  مَ  جَهَنَّ لِخَزَنَةِ  ارِ  النَّ فِى  ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق 	-49

ابِ 
َ

عَذ
ْ
نَ ال ا يَوْمًا مِّ  عَنَّ

ْ
ف ِ

ّ
ف خَ

ُ
مْ ي

ُ
رَبَّك

وْا 
ُ
ال

َ
تِۗ ق

ٰ
ن بَيِّ

ْ
مْ بِال

ُ
ك

ُ
مْ رُسُل

ُ
تِيْك

ْ
مْ تَكُ تَأ

َ
وَل

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق 	-50

ا فِيْ 
َّ
فِرِيْنَ اِل

ٰ
ك

ْ
ؤُا ال ادْعُوْاۚ وَمَا دُعٰۤ

َ
وْا ف

ُ
ال

َ
ىۗ ق

ٰ
بَل

لٍ ࣖ
ٰ
ضَل

حَيٰوةِ 
ْ
ال فِى  مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال نَا 

َ
رُسُل نْصُرُ 

َ
ن
َ
ل اِنَّا  	-51

شْهَادُۙ 
َ
ا

ْ
وْمُ ال

ُ
نْيَا وَيَوْمَ يَق الدُّ

عْنَةُ 
َّ
هُمُ الل

َ
هُمْ وَل

ُ
لِمِيْنَ مَعْذِرَت عُ الظّٰ

َ
ا يَنْف

َ
يَوْمَ ل 	-52

ارِ  هُمْ سُوْءُۤ الدَّ
َ
وَل
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Petunjuk Allah bagi Orang-Orang yang 
Mau Berpikir 
53. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

a nu ge rah kan petunjuk kepada Musa 
dan mewa ris kan Kitab (Taurat) kepada 
Bani Israil

54. untuk menjadi petunjuk dan peringatan 
bagi orang-orang yang berpikiran sehat.

55. Bersabarlah, sesungguhnya janji Allah 
itu benar, mohonlah ampun untuk dosa-
mu, dan bertasbihlah seraya me muji 
Tuhanmu pada waktu petang dan pagi!

56. Sesungguhnya orang-orang yang mem-
bantah ayat-ayat Allah tanpa alasan 
(bukti) yang sampai kepada mereka, 
tidak lah ada dalam dada mereka kecuali 
kesombongan (untuk tujuan) yang tidak 
akan mereka capai, maka mintalah pe-
lindungan kepada Allah. Sesung guh nya 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

57. Penciptaan langit dan bumi itu sung-
guh lebih besar daripada penciptaan 
manusia, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.

58. Tidak sama orang buta dengan orang 
melihat. Tidak (sama) pula orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan ke-
bajikan dengan orang-orang yang ber-
buat keburukan. Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran.

59. Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan 
datang. Tidak ada keraguan tentangnya, 
tetapi kebanyakan manusia tidak ber-
iman.

60. Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-
Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagi mu 
(apa yang kamu harapkan). Sesungguh-
nya orang-orang yang menyombongkan 
diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan 
masuk (neraka) Jahanam dalam keadaan 
hina dina.”

بَنِيْٓ  نَا 
ْ
وْرَث

َ
وَا هُدٰى 

ْ
ال مُوْسَى  تَيْنَا 

ٰ
دْا

َ
ق

َ
وَل 	-53

بَۙ 
ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
اِسْرَاءِۤيْل

بَابِ
ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
رٰى لِا

ْ
ذكِ هُدًى وَّ 	-54

نْبِۢكَ 
َ
اسْتَغْفِرْ لِذ ِ حَقٌّ وَّ

ّٰ
 وَعْدَ الل

َّ
اصْبِرْ اِن

َ
ف 	-55

ارِ
َ
اِبْك

ْ
 وَال

عَشِيِّ
ْ
كَ بِال مْدِ رَبِّ حْ بِحَ وَسَبِّ

بِغَيْرِ   ِ
ّٰ

الل يٰتِ 
ٰ
ا فِيْٓ   

َ
وْن

ُ
ادِل جَ

ُ
ي ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-56

ا  ا كِبْرٌ مَّ
َّ
اِل فِيْ صُدُوْرِهِمْ   

ْ
اِن تٰىهُمْۙ 

َ
ا طٰنٍ 

ْ
سُل

مِيْعُ  السَّ هُوَ  اِنَّهٗ   ۗ ِ
ّٰ

بِالل  
ْ

اسْتَعِذ
َ
ف بِبَالِغِيْهِۚ  هُمْ 

بَصِيْرُ
ْ
ال

قِ 
ْ
خَل مِنْ  بَرُ 

ْ
ك

َ
ا رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قُ 

ْ
ل خَ

َ
ل 	-57

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
النَّاسِ وَل

ذِيْنَ 
َّ
وَال ەۙ  بَصِيْرُ 

ْ
وَال عْمٰى 

َ
ا

ْ
ال يَسْتَوِى  وَمَا  	-58

ا 
ً

لِيْل
َ
مُسِيْۤئُۗ ق

ْ
ا ال

َ
لِحٰتِ وَل وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ا

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
ا تَتَذ مَّ

رَ 
َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
وَل ا رَيْبَ فِيْهَاۖ 

َّ
تِيَةٌ ل

ٰ
ا

َ
اعَةَ ل  السَّ

َّ
اِن 	-59

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
النَّاسِ ل

ذِيْنَ 
َّ
 ال

َّ
مْۗ اِن

ُ
ك

َ
سْتَجِبْ ل

َ
يْٓ ا مُ ادْعُوْنِ

ُ
 رَبُّك

َ
ال

َ
وَق 	-60

مَ   جَهَنَّ
َ

وْن
ُ
يْ سَيَدْخُل  عَنْ عِبَادَتِ

َ
بِرُوْن

ْ
يَسْتَك

دَاخِرِيْنَ ࣖࣖࣖ 
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Keniscayaan bahwa Allah Layak untuk 
Disembah 
61. Allahlah yang menjadikan malam untuk-

mu agar kamu beristirahat pada nya (dan 
menjadikan) siang terang-benderang 
(agar kamu bekerja). Sesung guhnya Allah 
benar-benar memiliki karunia (yang di-
limpahkan) kepada manusia, tetapi ke-
banyakan manusia tidak bersyukur.

62. Demikianlah Allah, Tuhanmu, Pencipta 
segala sesuatu, tidak ada tuhan selain 
Dia; maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan?

63. Seperti itulah orang-orang yang selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dipalingkan.

64. Allahlah yang menjadikan bumi untuk-
mu sebagai tempat menetap dan langit 
sebagai atap. (Dia pula yang) mem-
ben tukmu, lalu memperindah bentuk-
mu, serta memberimu rezeki dari yang 
baik-baik. Demikianlah Allah Tuhanmu. 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam.

65. Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan 
selain Dia, maka berdoalah kepada-Nya 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya. Segala puji bagi Allah, Tuhan se mes-
ta alam.

Larangan Menyembah selain Allah 
66. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-

guh nya aku dilarang menyembah (sekutu-
sekutu) yang kamu seru selain Allah setelah 
datang kepada ku keterangan-keterangan 
dari Tuhan ku. Aku diperintahkan agar 
ber serah diri kepada Tuhan semesta 
alam.”

67. Dialah yang menciptakanmu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, lalu dari 
darah yang menggumpal, kemudian Dia 
lahirkan kamu sebagai seorang anak 

فِيْهِ  نُوْا 
ُ
سْك

َ
لِت  

َ
يْل

َّ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
جَعَل ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-61

ى 
َ
عَل ضْلٍ 

َ
ف وْ 

ُ
ذ

َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن مُبْصِرًاۗ  هَارَ  وَالنَّ
َ

رُوْن
ُ
ا يَشْك

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
النَّاسِ وَل

ا 
َّ
هَ اِل

ٰ
اِل آ 

َ
ل يْءٍۘ  

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
مْ خَالِقُ ك

ُ
ُ رَبُّك ّٰ

مُ الل
ُ
ذٰلِك 	-62

َ
وْن

ُ
ك

َ
نّٰى تُؤْف

َ
ا
َ
هُوَۖ ف

 ِ
ّٰ

الل يٰتِ 
ٰ
بِا انُوْا 

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال كُ 

َ
يُؤْف لِكَ 

ٰ
ذ

َ
ك 	-63

َ
حَدُوْن جْ

َ
ي

مَاءَۤ  السَّ رَارًا وَّ
َ
رْضَ ق

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ُ ال ّٰ

لل
َ
ا 	-64

مْ 
ُ
ك

َ
وَرَزَق مْ 

ُ
صُوَرَك حْسَنَ 

َ
ا
َ
ف مْ 

ُ
رَك صَوَّ وَّ بِنَاءًۤ 

 ُ ّٰ
تَبٰرَكَ الل

َ
ف مْۚ  

ُ
رَبُّك  ُ ّٰ

مُ الل
ُ
ذٰلِك بٰتِۗ  يِّ

نَ الطَّ مِّ

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
رَبُّ ال

هُ 
َ
ل لِصِيْنَ  خْ

ُ
ادْعُوْهُ م

َ
ا هُوَ ف

َّ
هَ اِل

ٰ
اِل آ 

َ
ل يُّ  حَ

ْ
هُوَ ال 	-65

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
يْنَۗ  ا الدِّ

 مِنْ 
َ

ذِيْنَ تَدْعُوْن
َّ
عْبُدَ ال

َ
 ا

ْ
ن

َ
يْ نُهِيْتُ ا ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
۞ ق 	-66

مِرْتُ 
ُ
يْ وَا ِ

بّ تُ مِنْ رَّ
ٰ
ن بَيِّ

ْ
يَ ال مَّا جَاءَۤنِ

َ
ِ ل

ّٰ
دُوْنِ الل

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
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kecil, kemudian (Dia membiarkan) kamu 
sampai dewasa, lalu menjadi tua. (Akan 
tetapi,) di antara kamu ada yang dimati-
kan sebelum itu. (Dia pun mem biarkan) 
agar kamu sampai kepada kurun waktu 
yang ditentukan dan agar kamu mengerti.

68. Dialah yang menghidupkan dan me-
mati kan. Maka, apabila Dia hendak me-
netapkan se suatu urusan, Dia hanya 
berkata kepada nya, “Jadilah!” Maka 
jadi lah sesuatu itu.

Akibat Orang-Orang yang Mendebat 
Kebenaran Wahyu 
69. Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang (selalu) membantah 
ayat-ayat Allah, bagaimana mereka 
dapat dipalingkan?

70. (Mereka adalah) orang-orang yang 
mendustakan Kitab (Al-Qur’an) dan 
wahyu yang dengannya para rasul Kami 
utus. Kelak mereka akan mengetahui

71. ketika belenggu dan rantai (dipasang) di 
leher mereka, seraya mereka diseret

72.  ke dalam air yang sangat panas. Mereka 
kemudian dibakar ke dalam api.

73. Lalu, dikatakan kepada mereka, “Mana-
kah berhala-berhala yang selalu kamu 
persekutu kan

74. selain Allah?” Mereka menjawab, 
“Mereka telah lenyap dari (hadapan) 
kami. Sebenarnya kami dahulu tidak 
pernah menyembah sesuatu pun.” 
Demikian lah Allah membiarkan orang-
orang kafir menjadi sesat.

75. Yang demikian itu karena kamu bersuka 
ria di bumi tanpa (alasan) yang benar 
dan karena kamu selalu bersuka ria 
(dalam kemaksiatan).

76. (Dikatakan kepada mereka,) “Masuk lah 
ke pintu-pintu (neraka) Jahanam dan 
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kamu kekal di dalamnya. Itulah seburuk-
buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong.”

77. Bersabarlah (Nabi Muhammad)! Sesung-
guhnya janji Allah itu benar. Jika Kami 
benar-benar memperlihatkan kepada-
mu sebagian dari (siksa) yang Kami 
janjikan kepada mereka (di dunia), atau-
pun jika Kami mewafatkanmu, (bagai-
manapun juga) kepada Kamilah mereka 
dikembalikan.

Keputusan Allah sebagai Putusan yang Adil 
78.  Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

utus rasul-rasul sebelum engkau (Nabi 
Muham mad). Di antara mereka ada 
yang Kami ceritakan kepadamu dan 
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu. Tidak ada seorang rasul 
pun membawa suatu mukjizat, kecuali 
seizin Allah. Maka, apabila telah datang 
perintah Allah (hari Kiamat), di putus-
kanlah (segala perkara) dengan adil. 
Ketika itu, rugilah para pelaku kebatilan.

79.  Allahlah yang menjadikan hewan 
ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagian lagi untuk kamu 
makan.

80.  Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain 
darinya (hewan ternak itu). Dengan 
mengendarainya, kamu bisa memenuhi 
keperluan yang kamu inginkan. Di 
atasnya (hewan-hewan ternak) dan di 
atas kapal-kapal kamu diangkut.

81.  Dia memperlihatkan tanda-tanda (ke-
besaran-Nya) kepadamu, maka tanda-
tanda (kebesar an) Allah manakah yang 
kamu ingkari?

Pengembaraan di Muka Bumi untuk 
Memetik Pelajaran dari Sejarah Umat 
Terdahulu 
82.  Apakah mereka tidak mengadakan per -

jalanan di bumi, lalu mereka mem per-
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hatikan bagai mana kesudahan orang-
orang yang sebelum mereka? Mereka 
itu lebih banyak dan lebih hebat ke-
kuatannya serta (lebih banyak) jejak-
jejak peradabannya di bumi.668) Apa 
yang mereka usahakan itu tidak dapat 
menolong mereka.

83.  Ketika para rasul datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, mereka merasa senang dengan 
pengetahuan yang ada pada mereka. 
(Pada saat itulah) mereka dikepung oleh 
(azab) yang dahulu mereka perolok-
olokkan.

84.  Ketika mereka melihat azab Kami, me-
reka berkata, “Kami hanya beriman 
ke pada Allah saja dan kami ingkar 
kepada sesembahan yang telah kami 
persekutukan dengan-Nya.”

85.  Tidak berguna lagi iman mereka setelah 
melihat azab Kami. (Yang demikian 
itu) merupakan sunatullah yang telah 
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. 
Ketika itu, rugilah orang-orang kafir.

FUṢṢILAT
(DIJELASKAN)

Makkiyyah, Surah ke-41: 54 ayat 

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Al-Qur’an sebagai Basyīr dan Nażīr 

1.  Ḥa	Mīm. 

2.  (Al-Qur’an ini) diturunkan dari Tuhan Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

668) Peninggalan peradaban tersebut berupa bangunan, benteng, istana, dan alat-alat perlengkapan.
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3.  Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan se-
bagai bacaan dalam bahasa Arab untuk 
kaum yang mengetahui,

4.  yang membawa berita gembira dan 
per ingatan. Akan tetapi, kebanyakan 
mereka ber paling (darinya) serta tidak 
men dengar kan.

5.  Mereka berkata, “Hati kami sudah ter-
tutup dari apa yang engkau serukan 
kepada kami. Dalam telinga kami ada 
penyumbat dan di antara kami dan 
engkau ada tabir. Oleh sebab itu, laku-
kan lah (apa yang kamu sukai). Se sung-
guhnya kami akan melakukan (apa yang 
kami sukai).”

6.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guh nya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu yang diwahyukan kepada-
ku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa. Oleh sebab itu, tetap-
lah (dalam beribadah) dan mohon lah 
ampunan kepada-Nya. Cela ka lah orang-
orang yang mempersekutu kan(-Nya),

7.  (yaitu) orang-orang yang tidak menunai-
kan zakat dan mereka ingkar terhadap 
kehidupan akhirat.

8.  Sesungguhnya orang-orang yang ber  iman 
dan mengerjakan kebajikan, mereka akan 
menda pat pahala yang tidak ada putus-
putusnya.”

Ketidakpantasan Mengingkari Allah 
sebagai Pencipta Langit dan Bumi 
9.  Katakanlah, “Pantaskah kamu meng-

ingkari Tuhan yang menciptakan bumi 
dalam dua masa dan kamu adakan pula 
sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan 
semesta alam.”

10.  Dia ciptakan pada (bumi) itu gunung-
gunung yang kokoh di atasnya, lalu Dia 
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mem berkahi dan menentukan makanan-
makanan (bagi peng huni)-nya dalam 
empat masa yang cukup untuk (ke-
butuhan) mereka yang memerlukan nya.

11.  Dia kemudian menuju ke langit dan 
(langit) itu masih berupa asap. Dia ber-
firman kepadanya dan kepada bumi, 
“Tunduklah kepada-Ku de ngan patuh 
atau terpaksa.” Keduanya menja wab, 
“Kami tunduk dengan patuh.”

12.  Lalu, Dia menjadikannya tujuh langit 
dalam dua masa dan pada setiap langit 
Dia mewah yukan urusan masing-masing. 
Kemudian langit yang paling dekat 
(dengan bumi), Kami hiasi dengan 
bintang-bintang sebagai penjagaan (dari 
setan).669) Demikianlah ketetapan (Allah) 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Menge-
tahui.

Azab Allah untuk Kaum ‘Ad dan Kaum 
Samud 
13.  Jika mereka berpaling, katakanlah, “Aku 

telah memperingatkan kamu (azab be-
ru pa) petir seperti petir yang me nimpa 
(kaum) ‘Ad dan (kaum) Samud.”

14.  Ketika para rasul datang kepada mereka 
dari depan dan dari belakang mereka670) 
(dengan me nyerukan,) “Janganlah kamu 
menyembah se lain Allah,” mereka men-
jawab, “Kalau Tuhan kami meng hendaki, 
tentu Dia menu run kan malaikat-malaikat-
Nya. Sesungguhnya kami ingkar pada ke-
rasulanmu.”

15. Adapun (kaum) ‘Ad, mereka menyom-
bong kan diri di bumi tanpa alasan yang 
benar. Mereka berkata, “Siapakah yang 
lebih hebat kekuat annya daripada kami?” 
Tidak kah mereka mem per hati kan bahwa 
sesungguhnya Allah yang men ciptakan 
mereka itu lebih hebat kekuatan-Nya 

669) Kebiasaan setan adalah mengintip dan mencuri dengar pembicaraan para malaikat tentang apa yang akan 
terjadi di bumi.
670) Yang dimaksud dengan ‘dari depan dan dari belakang’ adalah dari segala penjuru.

سَوَاءًۤ  يَّامٍۗ 
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ا فِيْهَآ  رَ  دَّ

َ
وَق
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مُوْدَۗ  
َ
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بِا
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daripada mereka? Mereka telah meng-
ingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami.

16.  Maka, Kami mengembuskan angin yang 
sa ngat dingin dan bergemuruh kepada 
me reka selama beberapa hari yang 
nahas karena Kami ingin agar mereka 
merasakan siksaan yang menghina kan 
dalam kehidupan di dunia. Sungguh, 
azab akhirat lebih menghi na kan dan 
mereka tidak diberi pertolongan.

17.  Adapun (kaum) Samud, mereka telah 
Kami beri petunjuk, tetapi mereka lebih 
menyukai kebu taan (kesesatan) dari  pada 
petunjuk itu. Maka, mereka disambar 
petir sebagai azab yang meng hinakan 
karena apa yang telah mereka kerjakan.

18.  Kami menyelamatkan orang-orang yang 
ber iman dan selalu bertakwa.

Kesaksian Anggota Tubuh di Akhirat 
19.  (Ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh 

Allah digiring ke neraka, lalu mereka di-
pisah-pisah kan.

20.  Ketika mereka sampai ke neraka, pen-
dengar an, penglihatan, dan kulit mereka 
menjadi sak si terhadap apa yang telah 
mereka laku kan.

21.  Mereka berkata kepada kulit mereka, 
“Mengapa kamu menjadi saksi terhadap 
kami?” (Kulit) mereka menjawab, “Allah 
yang menjadikan segala sesuatu dapat 
berbicara telah menjadikan kami dapat 
berbicara. Dialah yang menciptakan 
kamu pertama kali dan hanya kepada-
Nya kamu dikembalikan.”

22.  Kamu tidak dapat bersembunyi dari 
kesaksian pendengaran, penglihatan, 
dan kulitmu terhadapmu, bahkan kamu 
me ngira Allah tidak mengetahui banyak 
tentang apa yang kamu lakukan.671)

671) Mereka melakukan dosa dengan terang-terangan karena menyangka bahwa Allah tidak me ngetahui 
perbuatan mereka serta pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka tidak akan menjadi saksi di akhirat kelak 
atas perbuatan mereka.

يَّامٍ 
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23.  Itulah dugaanmu yang telah kamu sangka-
kan terhadap Tuhanmu. (Dugaan) itu telah 
membinasakan kamu sehingga jadi lah 
kamu termasuk orang-orang yang rugi.

24.  Jika mereka bersabar (atas azab neraka), 
ne ra ka lah tempat tinggal mereka dan 
jika mereka meminta belas kasihan, 
maka mereka bukanlah orang yang 
pantas dikasihani.

Ketetapan bagi Teman-Teman Orang Kafir 
25.  Kami menetapkan bagi mereka teman-

teman (dari setan) yang memuji-muji 
apa saja yang ada di hadapan (nafsu dan 
kelezatan dunia) dan di be lakang (angan-
angan) mereka. Tetaplah atas mereka 
putusan (azab) bersama umat-umat yang 
ter dahulu sebelum mereka dari (golongan) 
jin dan manusia. Sesung guhnya mereka 
adalah orang-orang yang rugi.

26.  Orang-orang yang kufur berkata, “Jangan-
lah kamu mendengarkan (bacaan) Al-
Qur’an ini dan buatlah ke gaduhan ter-
hadapnya agar kamu dapat me ngalah kan 
(mereka).”

27.  Sungguh, Kami pasti akan menimpakan 
azab yang keras kepada orang-orang 
yang kufur itu dan sungguh, Kami pasti 
akan membalas me re ka dengan se-
buruk-buruk balasan (atas) apa yang 
telah mereka kerjakan.

28.  Itulah neraka, balasan (bagi) musuh-
mu suh Allah. Mereka mendapat tempat 
tinggal yang kekal di dalamnya se bagai 
balasan atas keingkaran mereka ter-
hadap ayat-ayat Kami.

29.  Orang-orang yang kufur berkata, “Ya 
Tuhan kami, perlihatkanlah kepada kami 
dua golongan yang telah menyesat kan 
kami, yaitu (golongan) jin dan manusia, 
agar kami meletakkan keduanya di bawah 
telapak kaki kami supaya keduanya men-
jadi golongan yang paling bawah (hina).”

مْ 
ُ
رْدٰىك

َ
مْ ا

ُ
ك بِرَبِّ تُمْ 

ْ
ن
َ
ذِيْ ظَن

َّ
مُ ال

ُ
ك مْ ظَنُّ

ُ
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Orang-Orang yang Istikamah dalam Iman 
30. Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 

“Tuhan kami adalah Allah,” kemudian 
tetap (dalam pendiriannya), akan turun 
malaikat-malaikat kepada mereka (seraya 
berkata,) “Janganlah kamu takut dan 
bersedih hati serta bergembiralah dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
kepadamu.”

31. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehi dup an dunia dan akhirat. Di dalam-
nya (surga) kamu akan memperoleh apa 
yang kamu sukai dan apa yang kamu 
minta.

32. (Semua itu) sebagai karunia (peng hor-
matan bagimu) dari (Allah) Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Seruan kepada Allah sebagai Sebaik-
baiknya Seruan 
33. Siapakah yang lebih baik perkataan nya 

dari pada orang yang menyeru kepada 
Allah, me nger jakan kebajikan, dan ber-
kata, “Sesung guh  nya aku termasuk orang-
orang muslim (yang berserah diri)?”

34. Tidaklah sama kebaikan dengan ke-
jahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan 
perilaku yang lebih baik sehingga orang 
yang ada permu suhan denganmu serta-
merta menjadi seperti teman yang 
sangat setia.

35. (Sifat-sifat yang baik itu) tidak akan 
dianu gerahkan kecuali kepada orang-
orang yang sabar dan tidak (pula) di-
anugerahkan kecuali kepada orang-
orang yang mempunyai keberun tungan 
yang besar.

36. Jika setan sungguh-sungguh menggoda-
mu de ngan halus (untuk meninggalkan 
perilaku baik itu), maka berlindunglah 
kepada Allah! Sesung guh  nya Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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ذُوْ حَظٍّ عَظِيْمٍ

 
ْ

اسْتَعِذ
َ
ف  

ٌ
نَزغْ يْطٰنِ  الشَّ مِنَ  كَ  نَّ

َ
يَنْزَغ ا  وَاِمَّ 	-36

عَلِيْمُ 
ْ
مِيْعُ ال ۗ اِنَّهٗ هُوَ السَّ ِ

ّٰ
بِالل
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Sebagian Tanda Kebesaran Allah 
37. Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-

Nya adalah malam, siang, matahari, dan 
bulan. Janganlah bersujud pada matahari 
dan jangan (pula) pada bulan. Bersujud lah 
kepada Allah yang men  ciptakannya jika 
kamu hanya me nyembah kepada-Nya.

38. Jika mereka (orang-orang musyrik) me-
nyom bong kan diri (enggan bersujud 
kepada-Nya), maka mereka (malaikat) 
yang (berada) di sisi Tuhanmu selalu 
bertasbih kepada-Nya pada malam dan 
siang hari tanpa pernah jemu.

39. Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-
Nya adalah bahwa engkau melihat bumi 
kering dan tandus, kemudian apabila 
Kami menurun kan air (hujan) padanya, 
ia pun hidup dan men jadi subur. Sesung-
guhnya Zat yang meng hidup kan nya 
pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas se-
ga  la sesuatu.

40. Sesungguhnya orang-orang yang meng-
ingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami, 
(mereka) tidak tersembunyi dari Kami. 
Apakah orang-orang yang dilemparkan 
ke dalam neraka itu lebih baik ataukah 
yang datang pada hari Kiamat dengan 
aman sentosa? Lakukanlah apa yang 
kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

41. Sesungguhnya orang-orang yang meng-
ingkari Al-Qur’an ketika (Al-Qur’an) itu 
disampaikan kepada mereka, (pasti 
mereka akan celaka). Sesungguhnya (Al-
Qur’an) itu adalah kitab yang mulia.

42. Tidak ada kebatilan yang mendatangi-
nya, baik dari depan maupun dari 
belakang.672) (Al-Qur’an itu adalah) kitab 
yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha-
bijaksana  lagi Maha Terpuji.

672) Maksud ungkapan ‘dari depan maupun dari belakang’ adalah pada masa lalu dan yang akan datang.

مَرُۗ  
َ
ق

ْ
وَال مْسُ  وَالشَّ هَارُ  وَالنَّ  

ُ
يْل

َّ
ال يٰتِهِ 

ٰ
ا وَمِنْ  	-37

وَاسْجُدُوْا  مَرِ 
َ
ق

ْ
لِل ا 

َ
وَل مْسِ  لِلشَّ سْجُدُوْا 

َ
ت ا 

َ
ل

  
َ

تُمْ اِيَّاهُ تَعْبُدُوْن
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
هُنَّ اِن

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
ِ ال

ّٰ
للِ

 
َ

حُوْن كَ يُسَبِّ ذِيْنَ عِنْدَ رَبِّ
َّ
ال

َ
بَرُوْا ف

ْ
اِنِ اسْتَك

َ
ف 	-38

۩ 
َ

مُوْن ٔـَ ا يَسْ
َ
هَارِ وَهُمْ ل يْلِ وَالنَّ

َّ
هٗ بِال

َ
ل

اِذَآ 
َ
ف خَاشِعَةً  رْضَ 

َ
ا

ْ
ال تَرَى  نَّكَ 

َ
ا يٰتِهٖٓ 

ٰ
ا وَمِنْ  	-39

ذِيْٓ 
َّ
 ال

َّ
تْ وَرَبَتْۗ اِن مَاءَۤ اهْتَزَّ

ْ
يْهَا ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
ا

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ىۗ  اِنَّهٗ عَل

ٰ
مَوْت

ْ
مُحْيِ ال

َ
حْيَاهَا ل

َ
ا

يْنَاۗ 
َ
 عَل

َ
وْن

َ
ف خْ

َ
ا ي

َ
يٰتِنَا ل

ٰ
 فِيْٓ ا

َ
حِدُوْن

ْ
ذِيْنَ يُل

َّ
 ال

َّ
اِن 	-40

وْمَ  مِنًا يَّ
ٰ
يْٓ ا تِ

ْ
نْ يَّأ مَّ

َ
قٰى فِى النَّارِ خَيْرٌ ا

ْ
ل مَنْ يُّ

َ
ف
َ
ا

 
َ

وْن
ُ
تَعْمَل بِمَا  اِنَّهٗ  تُمْۙ 

ْ
شِئ مَا  وْا 

ُ
اِعْمَل قِيٰمَةِۗ 

ْ
ال

بَصِيْرٌ 

وَاِنَّهٗ  جَاءَۤهُمْۗ  مَّا 
َ
ل رِ 

ْ
ك ِ

ّ
بِالذ رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

َّ
اِن 	-41

بٌ عَزِيْزٌۙ 
ٰ
كِت

َ
ل

فِهٖۗ 
ْ
ا مِنْ خَل

َ
 مِنْۢ بَيْنِ يَدَيْهِ وَل

ُ
بَاطِل

ْ
تِيْهِ ال

ْ
ا يَأ

َّ
ل 	-42	

نْ حَكِيْمٍ حَمِيْدٍ   مِّ
ٌ

تَنْزِيْل
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Kesamaan Perbuatan para Pendurhaka 
Dahulu dan Kini 
43. Apa yang dikatakan (oleh orang-orang 

kafir) kepadamu tidak lain adalah apa 
yang telah di katakan kepada rasul-rasul 
sebelummu. Se sung  guh nya Tuhanmu 
pasti mempunyai ampunan dan azab 
yang pedih.

44. Seandainya Kami menjadikannya (Al-
Qur’an) bacaan dalam bahasa selain 
Arab, niscaya mereka akan mengatakan, 
“Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelas kan 
(dengan bahasa yang kami pahami)?” 
Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa 
selain bahasa Arab, sedangkan (rasul 
adalah) orang Arab? Katakan  lah (Nabi 
Muhammad), “Al-Qur’an adalah petunjuk 
dan penyembuh bagi orang-orang yang 
beriman, sedangkan orang-orang yang 
tidak beriman, pada telinga mereka ada 
penyumbat dan mereka buta terhadapnya 
(Al-Qur’an).673) Mereka itu (seperti) orang-
orang yang dipanggil dari tempat yang 
jauh.”

45. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
anugerahkan Kitab (Taurat) kepada 
Musa, lalu ia (kitab itu) diperselisihkan. 
Se  andainya tidak ada ketetapan yang 
terdahulu dari Tu hanmu (bahwa orang-
orang yang mendustakan Al-Qur’an 
akan ditunda penyiksaannya), niscaya 
te lah dilaksanakan hu kum an di antara 
mereka. Sesungguh nya mereka benar-
benar dalam kebim bang an dan kera guan 
terhadapnya.

46. Siapa yang mengerjakan kebajikan, 
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan siapa yang berbuat jahat, maka 
(akibatnya) menjadi tanggungan diri-
nya sendiri. Tuhanmu sama sekali tidak 
men zalimi hamba-hamba(-Nya).

673) Mereka tidak melihat dari Al-Qur’an, kecuali fitnah-fitnah yang memang mereka cari.

بْلِكَۗ 
َ
سُلِ مِنْ ق  لِلرُّ

َ
دْ قِيْل

َ
ا مَا ق

َّ
كَ اِل

َ
 ل

ُ
ال

َ
مَا يُق 	-43	

لِيْمٍ 
َ
ابٍ ا

َ
ذُوْ عِق وْ مَغْفِرَةٍ وَّ

ُ
ذ

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
اِن

تْ 
َ
ل صِّ

ُ
ا ف

َ
وْل

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق

َّ
ا ل عْجَمِيًّ

َ
نًا ا

ٰ
رْا

ُ
نٰهُ ق

ْ
وْ جَعَل

َ
وَل 	-44

مَنُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 هُوَ لِل

ْ
ل

ُ
ۗ  ق عَرَبِيٌّ ۬عْجَمِيٌّ وَّ

َ
يٰتُهٗۗ  ءَا

ٰ
ا

ذَانِهِمْ 
ٰ
 فِيْٓ ا

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
اءٌۤۗ وَال

َ
شِف هُدًى وَّ

مِنْ   
َ

يُنَادَوْن كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ا عَمًىۗ  يْهِمْ 

َ
عَل هُوَ  رٌ وَّ

ْ
وَق

انٍۢ بَعِيْدٍ ࣖ
َ
ك مَّ

فِيْهِۗ   
َ

اخْتُلِف
َ
ف بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال مُوْسَى  تَيْنَا 

ٰ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-45	

ضِيَ بَيْنَهُمْۗ 
ُ
ق

َ
كَ ل بِّ

تْ مِنْ رَّ
َ
لِمَةٌ سَبَق

َ
ا ك

َ
وْل

َ
 وَل

نْهُ مُرِيْبٍ  فِيْ شَكٍّ مِّ
َ
هُمْ ل

َّ
وَاِن

يْهَاۗ 
َ
عَل

َ
سَاءَۤ ف

َ
سِهٖۙ وَمَنْ ا

ْ
لِنَف

َ
 صَالِحًا ف

َ
مَنْ عَمِل 	-46	

عَبِيْدِ  ۔ 
ْ
ل
ّ
امٍ لِ

َّ
وَمَا رَبُّكَ بِظَل
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47. Hanya kepada-Nya pengetahuan tentang 

hari Kiamat itu dikembalikan.674) Tidak 
ada sama sekali buah-buahan yang 
keluar dari kelopak nya dan tidak seorang 
pe rem puan pun yang mengandung 
dan me lahirkan, melainkan se mu a  nya 
dengan sepengetahu an-Nya. Pada hari 
ketika Dia (Allah) menyeru me reka, 
“Di mana  kah sekutu-sekutu-Ku itu?”675) 
Mereka menjawab, “Kami menyata kan 
ke  pada-Mu bahwa tidak ada seorang 
pun di antara kami yang dapat mem beri 
ke saksian (bahwa Eng kau mempunyai 
sekutu).”

48. Lenyaplah dari mereka apa yang dahulu 
selalu mereka sembah dan mereka pun 
mengetahui bahwa tidak ada tempat 
untuk menghindar (dari azab Allah) bagi 
mereka.

Sifat-Sifat Buruk Manusia
49. Manusia tidak pernah jemu memohon 

ke baikan dan jika ditimpa mala petaka, 
mereka berputus asa dan hilang 
harapan.

50. Jika Kami menganugerahkan kepada-
nya suatu rahmat dari Kami setelah 
ditimpa kesusahan, pastilah dia akan 
berkata, “Ini adalah hakku dan aku 
tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan 
terjadi. Jika (ternyata) aku dikembali-
kan kepada Tuhanku, sesungguhnya 
aku akan memperoleh kebaikan di sisi-
Nya.” Maka, sungguh, Kami akan mem-
beritahukan kepada orang-orang yang 
kufur tentang apa yang telah mereka 
kerjakan dan sungguh Kami benar-benar 
akan menimpakan kepada mereka azab 
yang sangat berat.

674) Hanya Allahlah yang mengetahui kapan datangnya hari Kiamat itu.
675) Yang dimaksud dengan ‘sekutu-sekutu-Ku’ adalah berhala-berhala yang mereka anggap sebagai sekutu Allah.

مَرٰتٍ 
َ
خْرجُُ مِنْ ث

َ
اعَةِۗ وَمَا ت مُ السَّ

ْ
يْهِ يُرَدُّ عِل

َ
۞ اِل 	-47

تَضَعُ  ا 
َ
وَل ى 

ٰ
نْث

ُ
ا مِنْ   

ُ
مِل حْ

َ
ت وَمَا  مَامِهَا 

ْ
ك

َ
ا نْ  مِّ

وْٓا 
ُ
ال

َ
اءِۤيْۙ ق

َ
يْنَ شُرَك

َ
مِهٖۗ وَيَوْمَ يُنَادِيْهِمْ ا

ْ
ا بِعِل

َّ
اِل

ذَنّٰكَ مَا مِنَّا مِنْ شَهِيْدٍۚ  
ٰ
ا

 
ُ

بْل
َ
ق مِنْ   

َ
يَدْعُوْن انُوْا 

َ
ك ا  مَّ عَنْهُمْ   

َّ
وَضَل 	-48

يْصٍ  حِ
َّ

نْ م هُمْ مِّ
َ
وْا مَا ل وَظَنُّ

هُ  سَّ  مَّ
ْ

يْرِۖ وَاِن خَ
ْ
 مِنْ دُعَاءِۤ ال

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
مُ ال ٔـَ ا يَسْ

َ
ل 	-49

نُوْطٌ 
َ
وْسٌ ق ٔـُ يَ

َ
رُّ ف الشَّ

تْهُ  اءَۤ مَسَّ ا مِنْۢ بَعْدِ ضَرَّ نَّ نٰهُ رَحْمَةً مِّ
ْ
ذَق

َ
ىِٕنْ ا

َ
وَل 	-50

اۤىِٕمَةًۙ 
َ
ق اعَةَ  السَّ ظُنُّ 

َ
ا وَمَآ  لِيْۙ  ا 

َ
هٰذ نَّ 

َ
وْل

ُ
يَق

َ
ل

حُسْنٰىۚ 
ْ
ل
َ
 لِيْ عِنْدَهٗ ل

َّ
يْٓ اِن ِ

ى رَبّ
ٰ
جِعْتُ اِل ىِٕنْ رُّ

َ
ل وَّ

هُمْ  نَّ
َ
نُذِيْق

َ
وْاۖ وَل

ُ
رُوْا بِمَا عَمِل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ئَنَّ ال بِّ

َ
ن
ُ
ن
َ
ل
َ
ف

لِيْظٍ 
َ
ابٍ غ

َ
نْ عَذ مِّ



42. ASY-SYŪRĀ 702 JUZ  25

51. Apabila Kami menganugerahkan ke-
nikmatan kepada manusia, niscaya dia 
ber paling (tidak mensyukuri nikmat-Nya) 
dan menjauhkan diri (dari Allah dengan 
sombong), namun apabila kesusahan 
me nimpanya, dia akan banyak ber doa.

52. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagai-
ma na pendapatmu jika (Al-Qur’an) 
itu datang dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya? Siapakah yang 
lebih sesat daripada orang yang selalu 
menyimpang jauh (dari kebenaran)?”

53. Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di 
segenap penjuru dan pada diri mereka 
sendiri sehing ga jelaslah bagi mereka 
bahwa (Al-Qur’an) itu adalah benar. 
Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa 
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi 
atas segala sesuatu?

54. Ketahuilah, sesungguhnya mereka dalam 
ke ra  guan tentang pertemuan dengan 
Tuhan me reka. Ketahuilah, sesung guh-
nya Dia Maha Me liputi segala sesuatu.

ASY-SYŪRĀ
(MUSYAWARAH)

Makkiyyah, Surah ke-42: 53 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah sebagai Satu-satunya Sumber 
Wahyu Seluruh Nabi dan Rasul 

1. Ḥā	Mīm

2.	 ‘Aīn	Sīn	Qāf

3. Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha bijaksana menurunkan wahyu 

انِبِهٖۚ   بِجَ
ٰ
عْرَضَ وَنَا

َ
سَانِ ا

ْ
اِن

ْ
ى ال

َ
نْعَمْنَا عَل

َ
وَاِذَآ ا 	-51

وْ دُعَاءٍۤ عَرِيْضٍ 
ُ

ذ
َ
رُّ ف هُ الشَّ وَاِذَا مَسَّ

رْتُمْ 
َ
ف

َ
مَّ ك

ُ
ِ ث

ّٰ
 مِنْ عِنْدِ الل

َ
ان

َ
 ك

ْ
رَءَيْتُمْ اِن

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-52

اقٍۢ بَعِيْدٍ 
َ
نْ هُوَ فِيْ شِق  مَِّ

ُّ
ضَل

َ
بِهٖ مَنْ ا

ى  سِهِمْ حَتّٰ
ُ
نْف

َ
اقِ وَفِيْٓ ا

َ
ف

ٰ
ا

ْ
يٰتِنَا فِى ال

ٰ
سَنُرِيْهِمْ ا 	-53

نَّهٗ 
َ
ا كَ  بِرَبِّ فِ 

ْ
يَك مْ 

َ
وَل

َ
ا  ۗ حَقُّ

ْ
ال نَّهُ 

َ
ا هُمْ 

َ
ل بَيَّنَ 

َ
يَت

يْءٍ شَهِيْدٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
عَل

 ِ
ّ

ل
ُ
آ اِنَّهٗ بِك

َ
ل
َ
هِمْۗ  ا اءِۤ رَبِّ

َ
ق

ّ
نْ لِ هُمْ  فِيْ مِرْيَةٍ مِّ

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 	-54

يْطٌ ࣖ حِ
ُّ

يْءٍ م
َ

ش

حٰمۤ ۚ   	-1

عۤسۤقۤ ۗ    	-2

بْلِكَۙ 
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
وَاِل يْكَ 

َ
اِل يُوْحِيْٓ  لِكَ 

ٰ
ذ

َ
ك 	-3
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kepadamu (Nabi Muhammad) dan ke-
pada orang-orang sebe lum mu.

4. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Dialah Zat Yang 
Mahatinggi lagi Mahaagung.

5. (Karena keagungan-Nya,) hampir saja 
langit itu pecah dari sebelah atas nya 
dan malaikat-ma lai kat bertasbih dengan 
memuji Tuhannya serta memo hon-
kan ampunan untuk orang yang ada di 
bumi. Ingatlah, sesungguhnya Allahlah 
Zat Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

6. Orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain-Nya, Allah mengawasi 
(perbuatan) mereka, sedang kan engkau 
(Nabi Muhammad,) bukan lah penanggung 
jawab mereka.

Al-Qur’an adalah Peringatan untuk 
Seluruh Manusia
7. Demikianlah Kami mewahyukan ke pa-

da     mu Al-Qur’an yang berbahasa Arab 
agar engkau mem   beri peringatan ke pa-
da (penduduk) Um	mul	 Qurā	 (Makkah) 
dan penduduk di seke liling nya serta 
mem  beri peringatan tentang hari ber-
kum pul (kiamat) yang tidak di ragu kan 
keberadaannya. Segolongan masuk surga 
dan segolongan (lain) masuk neraka.

8. Seandainya Allah menghendaki, niscaya 
Dia akan menjadikan mereka umat yang 
satu. Akan tetapi, Dia memasukkan 
orang-orang yang Dia kehendaki ke 
dalam rahmat-Nya. Ada pun orang-
orang zalim, mereka sama sekali tidak 
me miliki pelindung dan penolong.

9. Bahkan, apakah mereka mengambil pelin-
dung-pelindung selain Dia? Padahal, ha-
nya Allah lah pelindung (yang sebenar nya). 
Dia menghidupkan orang-orang mati dan 
Dia Ma ha kuasa atas segala sesuatu.

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ُ ال ّٰ

الل

عَلِيُّ 
ْ
رْضِۗ وَهُوَ ال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال هٗ مَا فِى السَّ

َ
ل 	-4

عَظِيْمُ 
ْ
ال

ةُ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وْقِهِنَّ وَال

َ
 مِنْ ف

َ
رْن طَّ

َ
مٰوٰتُ يَتَف ادُ السَّ

َ
تَك 	-5

 لِمَنْ فِى 
َ

هِمْ وَيَسْتَغْفِرُوْن مْدِ رَبِّ  بِحَ
َ

حُوْن يُسَبِّ

حِيْمُ  وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

 الل
َّ

آ اِن
َ
ل
َ
رْضِۗ  ا

َ
ا

ْ
ال

ُ حَفِيْظٌ  ّٰ
وْلِيَاءَۤ الل

َ
وْا مِنْ دُوْنِهٖٓ ا

ُ
ذ خَ

َّ
ذِيْنَ ات

َّ
وَال 	-6

يْهِمْ بِوكَِيْلٍ 
َ
نْتَ عَل

َ
يْهِمْۖ وَمَآ ا

َ
عَل

نْذِرَ 
ُ
ت ِ
ّ
ل ا  عَرَبِيًّ نًا 

ٰ
رْا

ُ
ق يْكَ 

َ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ا لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-7

ا 
َ
جَمْعِ ل

ْ
هَا وَتُنْذِرَ يَوْمَ ال

َ
رٰى وَمَنْ حَوْل

ُ
ق

ْ
مَّ ال

ُ
ا

عِيْرِ  رِيْقٌ فِى السَّ
َ
ةِ وَف جَنَّ

ْ
رِيْقٌ فِى ال

َ
رَيْبَ فِيْهِۗ  ف

كِنْ 
ٰ
ل وَّ احِدَةً  وَّ ةً  مَّ

ُ
ا هُمْ 

َ
جَعَل

َ
ل  ُ ّٰ

الل شَاءَۤ  وْ 
َ
وَل 	-8

مَا   
َ

لِمُوْن وَالظّٰ رَحْمَتِهٖۗ  فِيْ  يَّشَاءُۤ  مَنْ   
ُ

يُّدْخِل

ا نَصِيْرٍ 
َ
ل لِيٍّ وَّ نْ وَّ هُمْ مِّ

َ
ل

وَلِيُّ 
ْ
ال هُوَ   ُ ّٰ

الل
َ
ف وْلِيَاءَۤۚ 

َ
ا دُوْنِهٖٓ  مِنْ  وْا 

ُ
ذ خَ

َّ
ات مِ 

َ
ا 	-9

دِيْرٌ ࣖ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ىۖ وَهُوَ عَل

ٰ
مَوْت

ْ
يِ ال حْ

ُ
وَهُوَ ي
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Kitab Allah sebagai Tempat Kembali 
ketika Umat Manusia Berselisih
10. Apa pun yang kamu perselisihkan, ke-

putus annya (diserahkan) kepada Allah. 
(Yang memiliki sifat-sifat demikian) itu-
lah Allah Tuhanku. Hanya kepada-Nya 
aku bertawakal dan hanya kepada-Nya 
aku kembali.

11. (Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia 
men jadi kan bagimu pasangan-pasangan 
dari jenis mu sendiri dan (menjadi  kan 
pula) dari jenis he wan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia men   ja di kanmu ber-
kembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa de ngan-Nya. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Me lihat.

12. Milik-Nyalah perbendaharaan langit dan 
bumi. Dia melapangkan rezeki dan me-
nyempitkan (-nya) bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Sesung guh nya Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

Kesamaan Pokok-Pokok Dakwah para 
Rasul
13. Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi 

kamu agama yang Dia wasiatkan (juga) 
ke pada Nuh, yang telah Kami wahyu kan 
ke pa damu (Nabi Muhammad), dan yang 
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa, dan Isa yaitu: tegakkanlah agama 
(keimanan dan ketakwaan) dan ja  nganlah 
kamu berpecah-belah di dalamnya. Sa-
ngat berat bagi orang-orang musyrik (un-
tuk mengikuti) agama yang kamu serukan 
kepada mereka. Allah memilih orang 
yang Dia kehendaki pada (agama)-Nya 
dan memberi pe tunjuk pada (agama)-
Nya bagi orang yang kembali (kepada-
Nya).

14. Mereka (Ahlulkitab) tidak berpecah-
belah ke cuali setelah datang kepada 
me reka penge tahuan (tentang kebenar-
an yang disampaikan oleh para nabi) 
karena kedengkian antara sesama 
mereka. Seandainya tidak karena suatu 

 ۗ ِ
ّٰ

ى الل
َ
مُهٗٓ اِل

ْ
حُك

َ
يْءٍ ف

َ
تُمْ فِيْهِ مِنْ ش

ْ
ف

َ
وَمَا اخْتَل 	-10	

نِيْبُ  
ُ
يْهِ ا

َ
تُۖ وَاِل

ْ
ل
َّ
يْهِ تَوَك

َ
يْ عَل ِ

ُ رَبّ ّٰ
مُ الل

ُ
ذٰلِك

نْ  مِّ مْ 
ُ
ك

َ
ل  

َ
جَعَل رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ اطِرُ 

َ
ف 	-11

زْوَاجًاۚ 
َ
ا نْعَامِ 

َ
ا

ْ
ال مِنَ  وَّ زْوَاجًا 

َ
ا مْ 

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا

مِيْعُ  يْءٌۚ وَهُوَ السَّ
َ

مِثْلِهٖ ش
َ
يْسَ ك

َ
مْ فِيْهِۗ  ل

ُ
رَؤكُ

ْ
يَذ

بَصِيْرُ 
ْ
ال

زْقَ  رْضِۚ يَبْسُطُ الرِّ
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال الِيْدُ السَّ

َ
هٗ مَق

َ
ل 	-12

يْءٍ عَلِيْمٌ  
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
دِرُۚ اِنَّهٗ بِك

ْ
لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيَق

ذِيْٓ 
َّ
ال ى بِهٖ نُوْحًا وَّ يْنِ مَا وَصّٰ نَ الدِّ مْ مِّ

ُ
ك

َ
۞ شَرعََ ل 	-13

يْنَا بِهٖٓ اِبْرٰهِيْمَ وَمُوْسٰى  يْكَ وَمَا وَصَّ
َ
وْحَيْنَآ اِل

َ
ا

وْا فِيْهِۗ  
ُ
ق رَّ

َ
ا تَتَف

َ
يْنَ وَل قِيْمُوا الدِّ

َ
 ا

ْ
ن

َ
ى ا وَعِيْسٰٓ

 ُ ّٰ
لل

َ
ا يْهِۗ  

َ
اِل تَدْعُوْهُمْ  مَا  مُشْركِِيْنَ 

ْ
ال ى 

َ
عَل بُرَ 

َ
ك

نِيْبُۗ يْهِ مَنْ يُّ
َ
يْهِ مَنْ يَّشَاءُۤ وَيَهْدِيْٓ اِل

َ
تَبِيْٓ اِل جْ

َ
ي

مُ 
ْ
عِل

ْ
ال جَاءَۤهُمُ  مَا  بَعْدِ  مِنْۢ  ا 

َّ
اِل وْٓا 

ُ
ق رَّ

َ
تَف وَمَا  	-14

ٰٓى  كَ اِل بِّ
تْ مِنْ رَّ

َ
لِمَةٌ سَبَق

َ
ا ك

َ
وْل

َ
بَغْيًاۢ بَيْنَهُمْۗ وَل

وا 
ُ
وْرِث

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َّ
ضِيَ بَيْنَهُمْۗ وَاِن

ُ
ق

َّ
ى ل سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ا
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ke tetapan yang telah terlebih dahulu 
ada dari Tu han mu (untuk menangguh-
kan azab) sampai batas waktu yang di-
tentu   kan, pastilah hukum an bagi me-
reka telah dilaksanakan. Sesungguh nya 
orang-orang yang mewarisi kitab suci 
(Taurat dan Injil) setelah mereka (pada 
zaman Nabi Muhammad) benar-benar 
berada dalam keraguan yang mendalam 
ten tang  nya (Al-Qur’an) itu.

15. Oleh karena itu, serulah (mereka untuk 
ber iman), te taplah (beriman dan ber-
dak wah) sebagai mana diperintahkan 
ke  pa damu (Nabi Muhammad), dan ja-
ngan lah meng ikuti keinginan mereka. 
Katakanlah, “Aku beriman kepada kitab 
yang diturunkan Allah dan aku di-
perintahkan agar ber laku adil di antara 
kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu. Bagi kami perbuatan kami dan 
bagi mu perbu at anmu. Tidak (perlu) ada 
pertengkaran di antara kami dan kamu. 
Allah mengum pulkan kita dan kepada-
Nyalah (kita) kemba li.”

16. Orang-orang yang berbantah-bantahan 
ten tang (agama) Allah setelah (agama itu) 
diterima, perbantahan mereka itu sia-sia 
di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan (Allah) dan azab yang sangat 
keras.

17. Allah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) 
dengan benar dan (menurunkan) tim-
bang an (keadilan). Tahukah kamu (bahwa) 
boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat?

18. Orang-orang yang tidak percaya kepada-
nya (hari Kiamat) meminta agar ia (hari 
Kiamat) segera terjadi, dan orang-orang 
yang ber iman merasa takut kepadanya 
serta yakin bah wa ia adalah benar (akan 
terjadi). Ke ta huilah, sesungguhnya orang-
orang yang mem ban tah tentang (ter   ja-
dinya) kiamat itu benar-benar bera da 
dalam kesesatan yang jauh.

نْهُ مُرِيْبٍ   فِيْ شَكٍّ مِّ
َ
بَ مِنْۢ بَعْدِهِمْ ل

ٰ
كِت

ْ
ال

بِعْ 
َّ
تَت ا 

َ
وَل مِرْتَۚ 

ُ
ا مَآ 

َ
قِمْ ك

َ
وَاسْت ادعُْۚ 

َ
ف لِكَ 

ٰ
لِذ

َ
ف 	-15

بٍۚ 
ٰ
ُ مِنْ كِت ّٰ

 الل
َ

نْزَل
َ
تُ بِمَآ ا

ْ
مَن

ٰ
 ا

ْ
ل

ُ
هْوَاءَۤهُمْۚ وَق

َ
ا

مْۗ  
ُ
وَرَبُّك رَبُّنَا   ُ ّٰ

لل
َ
ا مْۗ  

ُ
بَيْنَك  

َ
عْدِل

َ
لِا مِرْتُ 

ُ
وَا

نَا 
َ
بَيْن ةَ  احُجَّ

َ
ل مْۗ  

ُ
ك

ُ
عْمَال

َ
ا مْ 

ُ
ك

َ
وَل نَا 

ُ
عْمَال

َ
ا نَآ 

َ
ل

مَصِيْرُۗ  
ْ
يْهِ ال

َ
نَاۚ وَاِل

َ
مَعُ بَيْن جْ

َ
ُ ي ّٰ

لل
َ
مْۗ  ا

ُ
وَبَيْنَك

ِ مِنْۢ بَعْدِ مَا اسْتُجِيْبَ 
ّٰ

 فِى الل
َ

وْن اجُّۤ حَ
ُ

ذِيْنَ ي
َّ
وَال 	-16

يْهِمْ 
َ
وَعَل هِمْ  رَبِّ عِنْدَ  دَاحِضَةٌ  تُهُمْ  حُجَّ هٗ 

َ
ل

ابٌ شَدِيْدٌ 
َ

هُمْ عَذ
َ
ل ضَبٌ وَّ

َ
غ

  ۗ
َ

مِيْزَان
ْ
وَال حَقِّ 

ْ
بِال بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال  

َ
نْزَل

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-17

رِيْبٌ 
َ
اعَةَ ق  السَّ

َّ
عَل

َ
وَمَا يُدْرِيْكَ ل

ذِيْنَ 
َّ
وَال بِهَاۚ   

َ
يُؤْمِنُوْن ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال بِهَا   

ُ
يَسْتَعْجِل 	-18

  ۗ حَقُّ
ْ
نَّهَا ال

َ
 ا

َ
مُوْن

َ
 مِنْهَاۙ وَيَعْل

َ
وْن

ُ
مَنُوْا مُشْفِق

ٰ
ا

لٍۢ 
ٰ
فِيْ ضَل

َ
ل اعَةِ   فِى السَّ

َ
يُمَارُوْن ذِيْنَ 

َّ
 ال

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا

بَعِيْدٍ 
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19. Allah Mahalembut terhadap hamba-
hamba-Nya. Dia memberi rezeki ke pada 
siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha kuat 
lagi Maha per kasa.

Balasan Amal Berdasarkan Niat
20. Siapa yang menghendaki balasan di 

akhirat, akan Kami tambahkan balasan 
itu baginya. Siapa yang menghendaki 
balasan di dunia, Kami berikan ke pada-
nya sebagian darinya (balasan dunia), 
tetapi dia tidak akan mendapat bagian 
sedikit pun di akhirat.

Agama Orang Kafir tidak Bersumber dari 
Allah
21. Apakah mereka mempunyai sembahan-

sem ba h an selain Allah yang menetap-
kan bagi me reka aturan agama yang 
tidak diizinkan (diri dai) oleh Allah? 
Seandainya tidak ada ketetap an yang 
pasti (tentang penundaan hukuman 
dari Allah) tentulah hukuman di antara 
mereka telah dilaksanakan. Sesung-
guhnya orang-orang zalim itu akan men-
dapat azab yang sa ngat pedih.

22. Kamu akan melihat orang-orang zalim 
itu sangat ketakutan karena (kejahatan-
kejahatan) yang telah mereka lakukan, 
sedangkan (azab) menimpa mereka. 
Orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh (akan bersenang-senang) di dalam 
taman-taman surga. Mereka menda pat-
kan apa yang mereka kehendaki di sisi 
Tu han mereka. Yang demikian itu adalah 
karunia yang besar.

23. Itulah (karunia) yang (dengannya) Allah 
meng   gembirakan hamba-hamba-Nya yang 
ber iman dan beramal saleh. Kata kan-
lah (Nabi Muham mad), “Aku tidak me -
minta ke padamu suatu imbalan pun 
atas se ruanku, kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” Siapa mengerj akan 
kebaikan, akan Kami tambahkan kebaikan 
baginya. Sesungguh nya Allah Maha Peng-
am pun lagi Maha Mensyukuri.

وَهُوَ  يَّشَاءُۤۚ  مَنْ  يَرْزُقُ  بِعِبَادِهٖ   ۢ
ٌ

طِيْف
َ
ل  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-19

عَزِيْزُ ࣖ 
ْ
وِيُّ ال

َ
ق

ْ
ال

فِيْ  هٗ 
َ
ل نَزِدْ  خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
ال حَرْثَ  يُرِيْدُ   

َ
ان

َ
ك مَنْ  	-20

نُؤْتِهٖ  نْيَا  الدُّ حَرْثَ  يُرِيْدُ   
َ

ان
َ
ك وَمَنْ  حَرْثِهٖۚ 

خِرَةِ مِنْ نَّصِيْبٍ  
ٰ
ا

ْ
هٗ فِى ال

َ
مِنْهَاۙ وَمَا ل

مَا  يْنِ  الدِّ نَ  مِّ هُمْ 
َ
ل شَرَعُوْا  ؤُا 

ٰۤ
شُركَ هُمْ 

َ
ل مْ 

َ
ا 	-21

ضِيَ 
ُ
ق

َ
ل صْلِ 

َ
ف

ْ
ال لِمَةُ 

َ
ا ك

َ
وْل

َ
وَل  ۗ ُ ّٰ

الل بِهِ   ۢ
ْ

ذَن
ْ
يَأ مْ 

َ
ل

لِيْمٌ  
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
لِمِيْنَ ل  الظّٰ

َّ
بَيْنَهُمْۗ وَاِن

وَهُوَ  سَبُوْا 
َ
ا ك مَِّ مُشْفِقِيْنَ  لِمِيْنَ  الظّٰ تَرَى  	-22

لِحٰتِ  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وَاقِعٌۢ بِهِمْۗ  وَال

 عِنْدَ 
َ

ا يَشَاءُۤوْن هُمْ مَّ
َ
اتِۚ  ل جَنَّ

ْ
فِيْ رَوْضَاتِ ال

بِيْرُ 
َ
ك

ْ
 ال

ُ
ضْل

َ
ف

ْ
هِمْۗ ذٰلِكَ هُوَ ال رَبِّ

مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال عِبَادَهُ   ُ ّٰ

الل رُ  يُبَشِّ ذِيْ 
َّ
ال ذٰلِكَ  	-23

يْهِ 
َ
عَل مْ 

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا آ 

َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق لِحٰتِۗ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل

 
ْ

تَرِف
ْ
ق يَّ وَمَنْ  رْبٰىۗ 

ُ
ق

ْ
ال فِى  ةَ  مَوَدَّ

ْ
ال ا 

َّ
اِل جْرًا 

َ
ا

وْرٌ 
ُ
ف

َ
غ  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن حُسْنًاۗ  فِيْهَا  هٗ 
َ
ل نَّزِدْ  حَسَنَةً 

وْرٌ  
ُ
شَك
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Tuduhan Dusta Orang Kafir terhadap Nabi 
Muhammad
24. Ataukah mereka mengatakan, “Dia (Nabi 

Mu ham mad) telah mengada-ada kan 
ke  bo   hong  an tentang Allah.” Jika Allah 
meng  hendaki, nis caya Dia akan me-
ngunci hatimu. Allah meng hapus yang 
batil dan mem benar kan yang benar 
dengan firman-firman-Nya (Al-Qur’an). 
Se sung guh nya Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati.

25. Dialah yang menerima tobat dari hamba-
hamba-Nya, memaafkan kesalahan-ke-
sa lah  an, mengetahui apa yang kamu ker-
jakan,

26. memperkenankan (doa) orang-orang 
yang ber iman dan mengerjakan ke ba-
jikan, dan me nam bah (pahala) kepada 
mereka dari karunia-Nya. Orang-orang 
kafir akan menda pat azab yang sangat 
keras.

27. Seandainya Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya, niscaya 
mereka akan ber buat melampaui batas 
di bumi. Akan tetapi, Dia menurun-
kan apa yang Dia ke hendaki dengan 
ukuran (ter tentu). Sesungguh nya Dia 
Mahateliti lagi Maha Melihat (kea daan) 
ham ba-hamba-Nya.

28. Dialah yang menurunkan hujan setelah 
mere ka berputus asa dan (Dia pula yang) 
menye barkan rahmat-Nya. Dialah Maha 
Pelindung lagi Maha Terpuji.

29. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
adalah penciptaan langit dan bumi ser-
ta makhluk-makhluk melata yang Dia 
sebarkan pada kedua nya. Dia Maha kuasa 
mengumpulkan semua nya apabila Dia 
menghendaki.

Ampunan Allah atas Sebagian Besar Dosa 
Hamba-Hamba-Nya
30. Musibah apa pun yang menimpa kamu 

adalah karena perbuatan tanganmu sen -

 يَّشَاِ 
ْ

اِن
َ
ف ذِبًاۚ 

َ
ِ ك

ّٰ
ى الل

َ
عَل تَرٰى 

ْ
اف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-24

 
َ

بَاطِل
ْ
ال  ُ ّٰ

الل وَيَمْحُ  بِكَۗ 
ْ
ل
َ
ق ى 

ٰ
عَل تِمْ  خْ

َ
ي  ُ ّٰ

الل

دُوْرِ   اتِ الصُّ
َ

لِمٰتِهٖۗ اِنَّهٗ عَلِيْمٌۢ بِذ
َ
حَقَّ بِك

ْ
قُّ ال حِ

ُ
وَي

وْا 
ُ
وْبةََ عَنْ عِبَادِهٖ وَيَعْف  التَّ

ُ
بَل

ْ
ذِيْ يَق

َّ
وَهُوَ ال 	-25

  ۙ
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
مُ مَا تَف

َ
تِ وَيَعْل

ٰ
ا يِّ

عَنِ السَّ

لِحٰتِ  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وَيَسْتَجِيْبُ ال 	-26

ابٌ 
َ

هُمْ عَذ
َ
 ل

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
ضْلِهٖۗ وَال

َ
نْ ف وَيَزِيْدُهُمْ مِّ

شَدِيْدٌ 

فِى  بَغَوْا 
َ
ل لِعِبَادِهٖ  زْقَ  الرِّ  ُ ّٰ

الل بَسَطَ  وْ 
َ
وَل  ۞ 	-27

اِنَّهٗ  يَشَاءُۤۗ  ا  مَّ دَرٍ 
َ
بِق  

ُ
ل نَزِّ يُّ كِنْ 

ٰ
وَل رْضِ 

َ
ا

ْ
ال

بِعِبَادِهٖ خَبِيْرٌۢ بَصِيْرٌ 

نَطُوْا 
َ
 مِنْۢ بَعْدِ مَا ق

َ
غَيْث

ْ
 ال

ُ
ل ذِيْ يُنَزِّ

َّ
وَهُوَ ال 	-28

حَمِيْدُ 
ْ
وَلِيُّ ال

ْ
شُرُ رَحْمَتَهٗۗ وَهُوَ ال

ْ
وَيَن

 
َّ

رْضِ وَمَا بَث
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قُ السَّ

ْ
يٰتِهٖ خَل

ٰ
وَمِنْ ا 	-29

يَشَاءُۤ  اِذَا  جَمْعِهِمْ  ى 
ٰ
عَل وَهُوَ  دَابَّۤةٍۗ  مِنْ  فِيْهِمَا 

دِيْرٌ ࣖ
َ
ق

سَبَتْ 
َ
ك بِمَا 

َ
ف صِيْبَةٍ  مُّ نْ  مِّ مْ 

ُ
صَابَك

َ
ا وَمَآ  	-30
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diri dan (Allah) memaafkan banyak (kesa-
lahanmu).

31. Kamu tidak dapat melepaskan diri di 
bumi (dari siksaan Allah) dan kamu tidak 
mempunyai (satu) pelindung atau (satu) 
penolong pun selain Allah.

32. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
adalah kapal-kapal yang berlayar di laut 
seperti gunung-gunung.

33. Jika Dia menghendaki, Dia akan meng-
hentikan angin, sehingga jadilah (kapal-
kapal) itu ter henti di permukaannya (laut). 
Sesungguh nya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi tiap-tiap orang yang selalu ber sabar 
dan banyak bersyukur,

34. atau Dia akan menghancurkan kapal-ka-
pal itu karena perbuatan (dosa) mereka, 
dan Dia memaafkan banyak (kesalahan 
mereka).

35. (Yang demikian itu) agar orang-orang 
yang membantah tanda-tanda (ke kuasa-
an) Ka mi mengetahui bahwa mereka 
tidak akan memperoleh jalan keluar 
(dari siksa an).

36. Apa pun (kenikmatan) yang diberi-
kan kepadamu, maka itu adalah ke-
senangan hidup di dunia. Sedangkan 
apa (kenikmatan) yang ada di sisi Allah 
lebih baik dan lebih kekal bagi orang-
orang yang beriman dan hanya kepada 
Tuhan mereka bertawakal.

37. (Kenikmatan itu juga lebih baik dan lebih 
kekal bagi) orang-orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar dan perbuatan-per-
buatan keji, dan apabila mereka marah 
segera memberi maaf;

Kewajiban Bermusyawarah dalam 
Masalah Keduniaan
38. (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) 

orang-orang yang menerima (mematuhi) 

ثِيْرٍۗ 
َ
وْا عَنْ ك

ُ
مْ وَيَعْف

ُ
يْدِيْك

َ
ا

نْ  مْ مِّ
ُ
ك

َ
رْضِۚ وَمَا ل

َ
ا

ْ
نْتُمْ بِمُعْجِزِيْنَ فِى ال

َ
وَمَآ ا 	-31

ا نَصِيْرٍ 
َ
ل لِيٍّ وَّ ِ مِنْ وَّ

ّٰ
دُوْنِ الل

امِۗ  
َ

عْل
َ
ا

ْ
ال

َ
بَحْرِ ك

ْ
جوََارِ فِى ال

ْ
يٰتِهِ ال

ٰ
وَمِنْ ا 	-32

ى 
ٰ
نَ رَوَاكِدَ عَل

ْ
ل
َ
يَظْل

َ
يْحَ ف  يُسْكِنِ الرِّ

ْ
 يَّشَأ

ْ
اِن 	-33

وْرٍۙ
ُ
ارٍ شَك ِ صَبَّ

ّ
ل

ُ
ك

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
ظَهْرِ هٖۗ اِن

ثِيْرٍۙ 
َ
 عَنْ ك

ُ
سَبُوْا وَيَعْف

َ
هُنَّ بِمَا ك

ْ
وْ يُوْبِق

َ
ا 	-34

نْ  مِّ هُمْ 
َ
ل مَا  يٰتِنَاۗ 

ٰ
ا فِيْٓ   

َ
وْن

ُ
ادِل جَ

ُ
ي ذِيْنَ 

َّ
ال مَ 

َ
يَعْل وَّ 	-35

يْصٍ  حِ
َّ

م

نْيَاۚ  الدُّ حَيٰوةِ 
ْ
مَتَاعُ ال

َ
ف يْءٍ 

َ
نْ ش مِّ وْتِيْتُمْ 

ُ
ا مَآ 

َ
ف 	-36	

ى 
ٰ
مَنُوْا وَعَل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
بْقٰى لِل

َ
ا ِ خَيْرٌ وَّ

ّٰ
وَمَا عِنْدَ الل

 ۚ
َ

وْن
ُ
ل
َّ
هِمْ يَتَوَك رَبِّ

وَاحِشَ 
َ
ف

ْ
وَال مِ 

ْ
اِث

ْ
ال ىِٕرَ  بٰۤ

َ
 ك

َ
نِبُوْن

َ
ت جْ

َ
ي ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-37

  ۚ
َ

ضِبُوْا هُمْ يَغْفِرُوْن
َ
وَاِذَا مَا غ

وةَۖ 
ٰ
ل الصَّ امُوا 

َ
ق
َ
وَا هِمْ  لِرَبِّ اسْتَجَابُوْا  ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-38
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seruan Tu han dan melaksanakan salat, 
sedangkan urus an mereka (diputuskan) 
dengan musyawa rah di antara mereka. 
Mereka menginfakkan seba gian dari 
rezeki yang Kami anugerahkan ke pada 
mereka;

Cara Membalas Perlakuan Buruk 
Orang Lain
39. (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) 

orang-orang yang apabila mereka di-
perlakukan de ngan zalim, mereka mem-
bela diri.

40. Balasan suatu keburukan adalah ke-
bu rukan yang setimpal. Akan tetapi, 
siapa yang me maafkan dan berbuat 
baik (kepada orang yang berbuat jahat), 
maka pahalanya dari Allah. Sesung-
guhnya Dia tidak menyukai orang-orang 
zalim.

41. Akan tetapi, sungguh siapa yang mem-
bela diri setelah teraniaya, tidak ada 
satu alasan pun (untuk menyalahkan) 
mereka.

42.  Sesungguhnya alasan (untuk menyalah-
kan) itu hanya ada pada orang-orang yang 
menganiaya ma nu sia dan melampaui 
batas di bumi tanpa hak (alasan yang 
benar). Mereka itu mendapat siksa yang 
sangat pedih.

43. Akan tetapi, sungguh siapa yang ber-
sabar dan memaafk an, sesung guh nya 
yang demikian itu terma suk urusan yang 
(patut) diutamakan.

Orang-orang Sesat tidak akan 
Menemukan Penolong 
44.  Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah 

(karena kecenderungan dan pilihannya 
sendiri), tidak ada baginya pelindung 
setelah itu. Kamu akan melihat orang-
orang zalim, ketika mereka melihat azab, 
berkata, “Adakah kiranya jalan untuk 
kembali (ke dunia)?”

  ۚ
َ

وْن
ُ
نٰهُمْ يُنْفِق

ْ
ا رَزَق مْرُهُمْ شُوْرٰى بَيْنَهُمْۖ وَمَِّ

َ
وَا

 
َ

تَصِرُوْن
ْ
بَغْيُ هُمْ يَن

ْ
صَابَهُمُ ال

َ
ذِيْنَ اِذَآ ا

َّ
وَال 	-39

حَ 
َ
صْل

َ
ا وَا

َ
مَنْ عَف

َ
هَاۚ ف

ُ
ثْل ئَةٌ مِّ ئَةٍ سَيِّ ؤُا سَيِّ وَجَزٰۤ 	-40

لِمِيْنَ بُّ الظّٰ حِ
ُ

ا ي
َ
ۗ اِنَّهٗ ل ِ

ّٰ
ى الل

َ
جْرُهٗ عَل

َ
ا
َ
ف

يْهِمْ 
َ
عَل مَا  كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
ف مِهٖ 

ْ
ظُل بَعْدَ  انْتَصَرَ  مَنِ 

َ
وَل 	-41

نْ سَبِيْلٍۗ  مِّ

النَّاسَ   
َ

يَظْلِمُوْن ذِيْنَ 
َّ
ال ى 

َ
عَل  

ُ
بِيْل السَّ اِنَّمَا  	-42

هُمْ 
َ
ل كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا  ۗ حَقِّ

ْ
بِغَيْرِ ال رْضِ 

َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
وَيَبْغُوْن

لِيْمٌ  
َ
ابٌ ا

َ
عَذ

مُوْرِࣖ  
ُ
ا

ْ
مِنْ عَزْمِ ال

َ
 ذٰلِكَ ل

َّ
رَ اِن

َ
ف

َ
مَنْ صَبَرَ وَغ

َ
وَل 	-43

بَعْدِهٖۗ  نْۢ  مِّ لِيٍّ  وَّ مِنْ  هٗ 
َ
ل مَا 

َ
ف  ُ ّٰ

الل ضْلِلِ  يُّ وَمَنْ  	-44	

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق ابَ 

َ
عَذ

ْ
ال وُا 

َ
رَا مَّا 

َ
ل لِمِيْنَ  الظّٰ وَتَرَى 

نْ سَبِيْلٍۚ  ى مَرَدٍّ مِّ
ٰ
 اِل

ْ
هَل
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45. Kamu akan melihat mereka dihadap-
kan kepa da nya (neraka) dalam keada-
an tertunduk ka rena (me rasa) hina. 
Mereka memperhatikan dengan pan-
dangan yang lesu. Orang-orang yang 
beriman berkata, “Sesungguhnya orang-
orang yang rugi adalah orang-orang 
yang meru gikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari Kiamat.” Ketahui-
lah, sesungguhnya orang-orang zalim itu 
berada dalam azab yang kekal.

46. Mereka tidak akan mempunyai pe lindung 
yang dapat menolong mereka selain 
Allah. Siapa pun yang disesatkan oleh 
Allah (berdasarkan ke cen derungan dan 
pilihannya sendiri) tidak akan ada jalan 
baginya (untuk men dapat pe tunjuk).

47. Penuhilah seruan Tuhanmu sebelum 
datang dari Allah suatu hari (Kiamat) 
yang tidak dapat ditolak. Pada hari itu 
kamu tidak akan mem punyai tempat 
berlindung dan tidak (pula) da pat meng-
ingkari (dosa-dosamu).

48. Jika mereka berpaling, (ingatlah) Kami 
tidak mengutus engkau sebagai penga-
was bagi me reka. Kewajibanmu hanya    lah 
me  nyam pai  kan (risalah). Sesung   guh nya 
apabila Kami me ra sakan ke   pada manusia 
sedikit dari rahmat Kami, dia gembira 
karenanya. Akan tetapi, jika mereka 
ditimpa kesusahan di     sebab    kan per -
buatan tangan mereka sendiri, (niscaya 
mere ka ingkar). Sesung guh nya manu sia 
itu sangat ingkar (pada nikmat).

49. Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, 
mem berikan anak perem puan kepada 
siapa yang Dia kehendaki, memberikan 
anak laki-laki ke pada siapa yang Dia 
kehendaki,

50. atau Dia menganugerahkan (keturunan) 
laki-laki dan perempuan, serta menja-
dikan mandul siapa saja yang Dia ke hen-

 ِ
ّ

ل
ُّ
يْهَا خٰشِعِيْنَ مِنَ الذ

َ
 عَل

َ
وَتَرٰىهُمْ يُعْرَضُوْن 	-45

ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
ال

َ
وَق  ٍ

خَفِيّۗ طَرْفٍ  مِنْ   
َ

يَنْظُرُوْن

سَهُمْ 
ُ
نْف

َ
ا ا  خَسِرُوْٓ ذِيْنَ 

َّ
ال سِرِيْنَ  خٰ

ْ
ال  

َّ
اِن مَنُوْٓا 

ٰ
ا

فِيْ  لِمِيْنَ  الظّٰ  
َّ

اِن آ 
َ
ل
َ
ا قِيٰمَةِۗ  

ْ
ال يَوْمَ  هْلِيْهِمْ 

َ
وَا

قِيْمٍ  ابٍ مُّ
َ

عَذ

نْ  مِّ هُمْ 
َ
يَنْصُرُوْن وْلِيَاءَۤ 

َ
ا نْ  مِّ هُمْ 

َ
ل  

َ
ان

َ
ك وَمَا  	-46

هٗ مِنْ سَبِيْلٍۗ  
َ
مَا ل

َ
ُ ف ّٰ

ضْلِلِ الل ۗ وَمَنْ يُّ ِ
ّٰ

دُوْنِ الل

ا 
َّ
يَوْمٌ ل يَ  تِ

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
ا بْلِ 

َ
ق نْ  مِّ مْ 

ُ
ك لِرَبِّ اِسْتَجِيْبُوْا  	-47

مَا  وْمَىِٕذٍ وَّ جَاٍ يَّ
ْ
ل نْ مَّ مْ مِّ

ُ
ك

َ
ۗ مَا ل ِ

ّٰ
هٗ مِنَ الل

َ
مَرَدَّ ل

نْ نَّكِيْرٍ  مْ مِّ
ُ
ك

َ
ل

يْهِمْ حَفِيْظًاۗ 
َ
نٰكَ عَل

ْ
رْسَل

َ
مَآ ا

َ
عْرَضُوْا ف

َ
 ا

ْ
اِن

َ
ف 	-48	

 
َ

سَان
ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ذَق

َ
ا اِذَآ  وَاِنَّآ  غُۗ 

ٰ
بَل

ْ
ا ال

َّ
يْكَ اِل

َ
 عَل

ْ
اِن

بِۢمَا  ئَةٌ  سَيِّ تُصِبْهُمْ   
ْ

وَاِن بِهَاۚ  رحَِ 
َ
ف رَحْمَةً  مِنَّا 

وْرٌ 
ُ
ف

َ
 ك

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
اِن

َ
يْدِيْهِمْ ف

َ
مَتْ ا دَّ

َ
ق

مَا  قُ 
ُ
ل خْ

َ
ي رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ كُ 

ْ
مُل  ِ

ّٰ
للِ 	-49

يَهَبُ لِمَنْ يَّشَاءُۤ  ا وَّ
ً
يَشَاءُۤۗ يَهَبُ لِمَنْ يَّشَاءُۤ اِنَاث

وْرَۙ 
ُ
ك

ُّ
الذ

 مَنْ يَّشَاءُۤ 
ُ

عَل جْ
َ

اۚ وَي
ً
اِنَاث رَانًا وَّ

ْ
جُهُمْ ذكُ وْ يُزَوِّ

َ
ا 	-50

دِيْرٌ 
َ
عَقِيْمًاۗ اِنَّهٗ عَلِيْمٌ ق



JUZ  25 711 43. AZ-ZUKHRUF

daki. Sesungguhnya Dia Maha Menge-
tahui lagi Mahakuasa.

Cara Wahyu Diturunkan
51. Tidak mungkin bagi seorang manusia 

untuk diajak berbicara langsung oleh 
Allah, kecuali dengan (perantaraan) 
wahyu, dari belakang tabir, atau dengan 
me ngirim utusan (malai kat) lalu me-
wahyukan kepadanya dengan izin-Nya 
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dia Maha ting gi lagi Mahabijaksana.

52. Demikianlah Kami mewahyukan kepada-
mu (Na bi Muhammad) rūh	 (Al-Qur’an) 
dengan pe rintah Kami. Sebelumnya eng-
kau tidaklah me nge tahui apakah Kitab 
(Al-Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi 
Kami menjadikannya (Al-Qur’an) cahaya 
yang dengannya Kami mem  beri petunjuk 
siapa yang Kami ke hendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Sesungguhnya eng -
kau be nar-benar mem bimbing (manusia) 
ke jalan yang lurus,

53. (yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah 
apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi. Keta huilah (bahwa) kepada 
Allahlah segala urusan kembali!

AZ-ZUKHRUF
(PERHIASAN DARI EMAS)

Makkiyyah, Surah ke-43: 89 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Sifat-Sifat Al-Qur’an
1.  Ḥā	Mīm.

2.  Demi Kitab (Al-Qur’an) yang jelas,

3.		 sesungguhnya Kami menjadikannya  se-
ba  gai Al-Qur’an yang berbahasa Arab 
agar kamu mengerti

وْ 
َ
ا وَحْيًا ا

َّ
ُ اِل ّٰ

مَهُ الل ِ
ّ
ل
َ
ك  يُّ

ْ
ن

َ
 لِبَشَرٍ ا

َ
ان

َ
۞ وَمَا ك 	-51

يُوْحِيَ 
َ
ا ف

ً
 رَسُوْل

َ
وْ يُرْسِل

َ
رَائِۤ حِجَابٍ ا مِنْ وَّ

بِاِذْنِهٖ مَا يَشَاءُۤۗ اِنَّهٗ عَلِيٌّ حَكِيْمٌ 

مَا  مْرِنَاۗ 
َ
ا نْ  مِّ رُوْحًا  يْكَ 

َ
اِل وْحَيْنَآ 

َ
ا لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-52

كِنْ 
ٰ
 وَل

ُ
اِيْمَان

ْ
ا ال

َ
بُ وَل

ٰ
كِت

ْ
تَ تَدْرِيْ مَا ال

ْ
ن
ُ
ك

شَاءُۤ مِنْ عِبَادِنَاۗ  
َّ
نٰهُ نُوْرًا نَّهْدِيْ بِهٖ مَنْ ن

ْ
جَعَل

قِيْمٍۙ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
تَهْدِيْٓ اِل

َ
وَاِنَّكَ ل

مٰوٰتِ وَمَا فِى  هٗ مَا فِى السَّ
َ
ذِيْ ل

َّ
ِ ال

ّٰ
صِرَاطِ الل 	-53

مُوْرُ ࣖ 
ُ
ا

ْ
ِ تَصِيْرُ ال

ّٰ
ى الل

َ
آ اِل

َ
ل
َ
رْضِۗ  ا

َ
ا

ْ
ال

حٰمۤ ۚ   	-1

مُبِيْنِۙ  
ْ
بِ ال

ٰ
كِت

ْ
وَال 	-2

 ۚ
َ

وْن
ُ
مْ تَعْقِل

ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ا ل نًا عَرَبِيًّ

ٰ
رْا

ُ
نٰهُ ق

ْ
اِنَّا جَعَل 	-3
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4.  dan sesungguhnya (Al-Qur’an) itu berada 
di dalam Ummul	Kitāb (Lauh Mahfuz) di 
sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi 
dan penuh hikmah.

5.  Apakah Kami akan menahan (turun nya) 
Al-Qur’an dan mengabaikanmu (hanya) 
karena kamu kaum yang melampaui 
batas?

6.  Betapa banyak nabi yang telah Kami 
utus kepa da umat-umat yang terdahulu.

7.  Setiap kali seorang nabi datang kepada 
mereka, mereka selalu memperolok-
olokkannya.

8.  Oleh karena itu, Kami membinasakan 
orang-orang yang lebih kuat dari mereka 
(kaum musy rik Quraisy) dan telah 
berlalu contoh (kehan curan) umat-umat 
terdahulu.

Pengakuan Kaum Musyrik bahwa Allah 
Pencipta Langit dan Bumi
9.  Jika kamu menanyakan kepada mereka, 

“Siapa kah yang menciptakan langit dan 
bumi,” pasti lah mereka akan men jawab, 
“Yang menciptakannya adalah Zat Yang 
Mahaper kasa lagi Maha Menge tahui.

10.  (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai 
tempat menetap bagimu dan menjadikan 
jalan-jalan di atasnya untukmu agar 
kamu men  dapat petunjuk.

11.  Yang menurunkan air dari langit dengan 
su atu ukuran, lalu dengan air itu Kami 
meng   hidupkan negeri yang mati (tandus). 
Se perti itulah kamu akan dikeluar kan (dari 
kubur).

12. (Dialah) yang menciptakan semua makh-
luk berpasang-pasangan dan men jadi  kan 
kapal laut untukmu serta hewan ternak 
untuk kamu tunggangi

13.  agar kamu dapat duduk di atas pung-
gungnya. Ke mudian jika kamu sudah 

عَلِيٌّ حَكِيْمٌۗ  
َ
دَيْنَا ل

َ
بِ ل

ٰ
كِت

ْ
مِّ ال

ُ
وَاِنَّهٗ فِيْٓ ا 	-4

تُمْ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
ن

َ
ا حًا 

ْ
صَف رَ 

ْ
ك ِ

ّ
الذ مُ 

ُ
عَنْك نَضْرِبُ 

َ
ف
َ
ا 	-5

سْرِفِيْنَ وْمًا مُّ
َ
ق

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
نَا مِنْ نَّبِيٍّ فِى ال

ْ
رْسَل

َ
مْ ا

َ
وكَ 	-6

 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك

َّ
نْ نَّبِيٍّ اِل تِيْهِمْ مِّ

ْ
وَمَا يَأ 	-7

 
ُ

مَثَل مَضٰى  وَّ بَطْشًا  مِنْهُمْ  شَدَّ 
َ
ا نَآ 

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا
َ
ف 	-8

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
ال

رْضَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
نْ خَل تَهُمْ مَّ

ْ
ل
َ
ىِٕنْ سَا

َ
وَل 	-9

عَلِيْمُۙ
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
هُنَّ ال

َ
ق

َ
نَّ خَل

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ل

مْ 
ُ
ك

َ
 ل

َ
جَعَل رْضَ مَهْدًا وَّ

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال 	-10

  ۚ
َ

مْ تَهْتَدُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ا ل

ً
فِيْهَا سُبُل

شَرْنَا بِهٖ 
ْ
ن
َ
ا
َ
دَرٍۚ  ف

َ
مَاءِۤ مَاءًۤۢ بِق  مِنَ السَّ

َ
ل ذِيْ نَزَّ

َّ
وَال 	-11

َ
خْرَجُوْن

ُ
لِكَ ت

ٰ
ذ

َ
يْتًاۚ  ك دَةً مَّ

ْ
بَل

نَ  مْ مِّ
ُ
ك

َ
 ل

َ
هَا وَجَعَل

َّ
ل
ُ
زْوَاجَ ك

َ
ا

ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َّ
وَال 	-12

 ۙ
َ

بُوْن
َ
نْعَامِ مَا تَركْ

َ
ا

ْ
كِ وَال

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال

مْ 
ُ
ك رُوْا نِعْمَةَ رَبِّ

ُ
ك

ْ
مَّ تَذ

ُ
ى ظُهُوْرِهٖ ث

ٰ
سْتَوٗا عَل

َ
لِت 	-13
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duduk (di atas pung gung)-nya, kamu 
akan mengingat nikmat Tuhanmu dan 
meng ucapkan, “Mahasuci Zat yang telah 
menundukkan (semua) ini bagi kami, 
padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya.

14.  Sesungguhnya kami pasti akan kembali 
kepada Tuhan kami.”

15.  Mereka menjadikan sebagian dari hamba-
ham ba-Nya sebagai bagian dari-Nya.676) 
Sesungguh nya manusia itu benar-benar 
pengingkar (nikmat Tuhan) yang nyata.

Ketidaksukaan Kaum Musyrik terhadap 
Anak Perempuan
16.  Patutkah Dia mengambil anak perem-

puan dari sebagian yang telah Dia cip-
ta kan dan memilih kan anak laki-laki 
untukmu?

17.  Apabila salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira tentang sesuatu 
(kelahiran anak perempuan) yang di ja-
dikan sebagai perum pamaan bagi (Allah) 
Yang Maha Pengasih, jadilah wajah  nya 
merah padam karena me nahan sedih 
(dan marah).

18.  Apakah patut (menjadi anak Allah) orang 
yang tumbuh dan berkembang (dengan 
tabiat) selalu berhias diri, sedangkan 
dia tidak mampu memberi alasan yang 
tegas dan jelas dalam pertengkaran.677)

19.  Mereka menganggap para malaikat, 
hamba-hamba (Allah) Yang Maha Penga-
sih itu, berjenis pe rempuan. Apa kah me-
re ka menyaksikan penciptaan nya? Kelak 
ke  sak sian (yang mereka karang sendiri 
itu) akan dituliskan dan akan di min ta  kan 
pertanggungjawaban.

676) Orang-orang musyrik mengatakan bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah. Padahal, malaikat itu 
sebagian dari makhluk dan ciptaan-Nya.
677) Ayat ini menggambarkan keadaan perempuan Arab pada waktu Al-Qur’an diturunkan. Mereka hanya 
dijadikan perhiasan atau tidak diberi kesempatan dalam pendidikan sehingga kurang pengetahuannya serta 
tidak mampu bersikap tegas dan jelas.

ذِيْ 
َّ
ال سُبْحٰنَ  وْا 

ُ
وْل

ُ
وَتَق يْهِ 

َ
عَل اسْتَوَيْتُمْ  اِذَا 

رِنِيْنَۙ 
ْ
هٗ مُق

َ
ا ل نَّ

ُ
ا وَمَا ك

َ
نَا هٰذ

َ
رَ ل

َّ
سَخ

 
َ

لِبُوْن
َ
مُنْق

َ
ِنَا ل

ى رَبّ
ٰ
وَاِنَّآ اِل 	-14

 
َ

سَان
ْ
اِن

ْ
ال  

َّ
اِن جُزْءًاۗ  عِبَادِهٖ  مِنْ  هٗ 

َ
ل وْا 

ُ
وَجَعَل 	-15

بِيْنٌۗ  ࣖ  وْرٌ مُّ
ُ
ف

َ
ك

َ
ل

بَنِيْنَۗ  
ْ
مْ بِال

ُ
ىك

ٰ
صْف

َ
ا تٍ وَّ

ٰ
قُ بَن

ُ
ل خْ

َ
ا ي  مَِّ

َ
ذ خَ

َّ
مِ ات

َ
ا 	-16

ا 
ً

حْمٰنِ مَثَل حَدُهُمْ بِمَا ضَرَبَ لِلرَّ
َ
رَ ا وَاِذَا بُشِّ 	-17

ظِيْمٌ 
َ
هُوَ ك ا وَّ  وَجْهُهٗ مُسْوَدًّ

َّ
ظَل

يْرُ 
َ
صَامِ غ خِ

ْ
يَةِ وَهُوَ فِى ال

ْ
ل حِ

ْ
ؤُا فِى ال شَّ

َ
ن وَمَنْ يُّ

َ
ا 	-18

مُبِيْنٍ 

حْمٰنِ  الرَّ عِبٰدُ  هُمْ  ذِيْنَ 
َّ
ال ةَ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال وا 

ُ
وَجَعَل 	-19

هُمْ 
ُ
شَهَادَت بُ 

َ
ت
ْ
سَتُك هُمْۗ 

َ
ق

ْ
خَل شَهِدُوْا 

َ
ا اۗ  

ً
اِنَاث

 
َ

وْن
ُ
ل ٔـَ وَيُسْ
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Keingkaran Kaum Musyrik karena 
Berpegang Teguh pada Tradisi Lama
20.  Mereka berkata, “Sekiranya (Allah) Yang 

Maha Pengasih menghendaki, tentu-
lah kami tidak menyembah mereka 
(malaikat).” Mereka tidak mempunyai 
pengetahuan sedikit pun tentang itu. 
Mereka hanyalah menduga-duga belaka.

21.  Apakah kami pernah memberikan se-
buah kitab kepada mereka sebelum-
nya (Al-Qur’an), lalu mereka berpegang 
teguh (pada kitab itu)?

22.  Bahkan, mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami telah mendapati nenek moyang 
kami menganut suatu agama dan kami 
hanya mengikuti jejak mereka.”

23.  Demikian juga ketika Kami mengutus 
seorang pemberi peringatan sebelum 
engkau (Nabi Muhammad) ke suatu 
negeri. Orang-orang yang hidup mewah 
(di negeri itu) selalu berkata, “Sesung-
guh nya kami mendapati nenek moyang 
kami menganut suatu (agama) dan kami 
hanya mencontoh jejak mereka.”

24.  Dia (pemberi peringatan) berkata, 
“Masih  kah ka mu (mengikuti jejak nenek 
moyangmu), seka lipun aku membawa 
(agama) yang lebih baik pan du an  nya 
daripada apa yang kamu peroleh dari 
ne nek moyangmu itu?” Mereka men-
jawab, “Sesung    guhnya kami (tetap) 
meng  ingkari kerasulanmu.”

25.  Lalu kami membinasakan mereka. Maka, 
perha ti kanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan (ke-
benaran).

Ibrahim Berlepas Diri dari Sembahan 
Ayahnya
26. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada 

ayah nya dan kaumnya, “Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah,

هُمْ 
َ
ل مَا  هُمْۗ 

ٰ
مَا عَبَدْن حْمٰنُ  وْ شَاءَۤ الرَّ

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-20

 ۗ
َ

خْرُصُوْن
َ

ا ي
َّ
 هُمْ اِل

ْ
مٍ اِن

ْ
لِكَ مِنْ عِل

ٰ
بِذ

 
َ

وْن
ُ
هُمْ بِهٖ مُسْتَمْسِك

َ
بْلِهٖ ف

َ
نْ ق بًا مِّ

ٰ
تَيْنٰهُمْ كِت

ٰ
مْ ا

َ
ا 	-21

ٰٓى  اِنَّا عَل ةٍ وَّ مَّ
ُ
ٰٓى ا بَاءَۤنَا عَل

ٰ
ا اِنَّا وَجَدْنَآ  وْٓا 

ُ
ال

َ
 ق

ْ
بَل 	-22

 
َ

هْتَدُوْن رِهِمْ مُّ
ٰ
ث
ٰ
ا

نْ  مِّ رْيَةٍ 
َ
ق فِيْ  بْلِكَ 

َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا مَآ  لِكَ 

ٰ
ذ

َ
وكَ 	-23

ٰٓى  بَاءَۤنَا عَل
ٰ
وْهَآ ۙ اِنَّا وَجَدْنَآ ا

ُ
 مُتْرَف

َ
ال

َ
ا ق

َّ
نَّذِيْرٍۙ اِل

َ
تَدُوْن

ْ
ق رِهِمْ مُّ

ٰ
ث
ٰ
ٰٓى ا اِنَّا عَل ةٍ وَّ مَّ

ُ
ا

يْهِ 
َ
مْ عَل ا وَجَدْتُّ هْدٰى مَِّ

َ
مْ بِا

ُ
تُك

ْ
وْ جِئ

َ
وَل

َ
 ا

َ
ل

ٰ
۞ ق 	-24

 
َ

فِرُوْن
ٰ
تُمْ بِهٖ ك

ْ
رْسِل

ُ
وْٓا اِنَّا بِمَآ ا

ُ
ال

َ
مْۗ ق

ُ
بَاءَۤك

ٰ
ا

عَاقِبَةُ   
َ

ان
َ
ك  

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
ف مِنْهُمْ  مْنَا 

َ
ق

َ
انْت

َ
ف 	-25

بِيْنَ ࣖ ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ال

ا  بَرَاءٌۤ مَِّّ وْمِهٖٓ اِنَّنِيْ 
َ
بِيْهِ وَق

َ
لِا اِبْرٰهِيْمُ   

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-26

ۙ
َ

تَعْبُدُوْن



JUZ  25 715 43. AZ-ZUKHRUF

27.  kecuali (kamu menyembah) Allah yang 
mencipta kanku. Sesungguhnya Dia akan 
memberi petun juk kepadaku.”

28. Dia (Ibrahim) menjadikannya (kalimat 
tauhid) perkataan yang kekal pada ke-
tu runan nya agar mereka kem bali (kepa-
danya).678)

29.  Bahkan Aku telah memberikan ke  nik-
mat   an hi dup kepada mereka dan nenek 
moyang mereka sampai ke benaran 
(Al-Qur’an) datang kepada mereka be-
serta seorang Rasul yang mem  beri 
penjelasan.679)

30.  Ketika kebenaran (Al-Qur’an) itu datang 
kepada mereka, mereka berkata, “Ini 
adalah sihir dan sesungguhnya kami 
mengingkarinya.”

Rahmat Kenabian yang hanya Diketahui 
Allah 
31. Mereka (juga) berkata, “Mengapa Al-

Qur’an ini tidak diturunkan kepada 
(salah satu) pembesar dari dua negeri 
ini (Makkah dan Taif)?”

32.  Apakah mereka yang membagi-bagi 
rahmat Tuhanmu? Kamilah yang me-
nentu kan penghidupan mereka dalam 
ke hidupan dunia dan Kami telah me-
ninggi kan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat memanfaat kan sebagian 
yang lain. Rahmat Tuhanmu lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan.

33. Seandainya bukan karena (Kami tidak 
menghendaki) manusia menjadi satu 
umat (yang kufur), pastilah sudah Kami 
buatkan bagi orang-orang yang ingkar 
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, 

678) Nabi Ibrahim a.s. menjadikan kalimat tauhid sebagai pegangan bagi keturunannya sehingga kalau di antara 
mereka ada yang mempersekutukan Allah, mereka diharapkan segera kembali kepada tauhid itu.
679) Di antara keturunan Nabi Ibrahim a.s. ada yang melupakan tauhid serta tidak mensyukuri kenikmatan dan 
kehidupan yang dianugerahkan Allah. Allah tidak mengazab mereka, bahkan sebaliknya Allah memberi kenikmatan 
kepada mereka hingga Dia menurunkan Al-Qur’an serta mengutus seorang rasul untuk membimbing mereka.

اِنَّهٗ سَيَهْدِيْنِ 
َ
يْ ف طَرَنِ

َ
ذِيْ ف

َّ
ا ال

َّ
اِل 	-27

 ۗ
َ

هُمْ يَرْجِعُوْن
َّ
عَل

َ
لِمَةًۢ  بَاقِيَةً فِيْ عَقِبِهٖ ل

َ
هَا ك

َ
وَجَعَل 	-28

جَاءَۤهُمُ  ى  حَتّٰ بَاءَۤهُمْ 
ٰ
وَا اۤءِ 

َ
ؤُل هٰٓ مَتَّعْتُ   

ْ
بَل 	-29

بِيْنٌ   مُّ
ٌ

حَقُّ وَرَسُوْل
ْ
ال

اِنَّا بِهٖ  ا سِحْرٌ وَّ
َ

وْا هٰذ
ُ
ال

َ
حَقُّ ق

ْ
مَّا جَاءَۤهُمُ ال

َ
وَل 	-30

 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

نَ  ى رَجُلٍ مِّ
ٰ
 عَل

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ا ال

َ
 هٰذ

َ
ل ا نُزِّ

َ
وْل

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
وَق 	-31

رْيَتَيْنِ عَظِيْمٍ
َ
ق

ْ
ال

سَمْنَا بَيْنَهُمْ 
َ
نُ ق حْ

َ
كَۗ  ن  رَحْمَتَ رَبِّ

َ
سِمُوْن

ْ
هُمْ يَق

َ
ا 	-32

عْنَا بَعْضَهُمْ 
َ
نْيَاۙ وَرَف حَيٰوةِ الدُّ

ْ
عِيْشَتَهُمْ فِى ال مَّ

بَعْضًا  بَعْضُهُمْ   
َ

يَتَّخِذ
ّ
لِ دَرَجٰتٍ  بَعْضٍ  وْقَ 

َ
ف

 
َ

مَعُوْن جْ
َ

ا ي كَ خَيْرٌ مَِّّ رِيًّاۗ وَرَحْمَتُ رَبِّ
ْ

سُخ

نَا 
ْ
جَعَل

َّ
احِدَةً ل ةً وَّ مَّ

ُ
 النَّاسُ ا

َ
وْن

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
آ ا

َ
وْل

َ
وَل 	-33

ةٍ  نْ فِضَّ ا مِّ
ً
ف

ُ
حْمٰنِ لِبُيُوْتِهِمْ سُق رُ بِالرَّ

ُ
ف

ْ
لِمَنْ يَّك

 ۙ
َ

يْهَا يَظْهَرُوْن
َ
مَعَارِجَ عَل وَّ



43. AZ-ZUKHRUF 716 JUZ  25

loteng-loteng rumah mereka dan tangga-
tangga yang mereka naiki dari perak.

34. Dan, bagi rumah-rumah mereka (Kami 
buatkan) pintu-pintu (perak) dan dipan-
dipan tempat mereka bersandar.

35. Dan, (Kami buatkan pula) perhiasan-
perhiasan dari emas. Semuanya itu 
tidak lain hanyalah kesenangan hidup 
dunia, sedangkan (kenikmatan hidup) 
akhirat di sisi Tuhanmu (dikhususkan) 
bagi orang-orang bertakwa.

Pembiaran Allah terhadap Setan yang 
Menemani Orang yang Berpaling dari  
Al-Qur’an
36. Siapa yang berpaling dari pengajaran 

(Allah) Yang Maha Pengasih (Al-Qur’an), 
Kami biarkan setan (menyesatkannya). 
Maka, ia (setan) selalu menemaninya. 

37. Sesungguhnya mereka (setan-setan 
itu) benar-benar menghalangi mereka 
(manusia) dari jalan (yang benar), 
sedangkan mereka (manusia yang sesat 
itu) mengira bahwa mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.

38. Sehingga, apabila dia (orang yang ber-
paling itu) datang kepada Kami (pada 
hari Kiamat) dia berkata, “Aduhai, 
sekiranya (jarak) antara aku dan kamu 
seperti jarak antara timur dan barat! 
Memang (setan itu) teman yang paling 
buruk (bagi manusia).”

39. (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan 
memberi manfaat kepadamu pada hari 
itu karena kamu telah menzalimi (dirimu 
sendiri). Sesungguhnya kamu (orang 
yang berpaling dan setan) adalah ber-
sekutu dalam azab itu.

40. Maka, apakah engkau (Nabi Muhammad) 
dapat menjadikan orang-orang yang 
tuli bisa mendengar (kebenaran) atau 
(dapatkah) engkau memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang buta (hatinya) 

 ۙ
َ

وْن ٔـُ كِ يْهَا يَتَّ
َ
سُرُرًا عَل بْوَابًا وَّ

َ
وَلِبُيُوْتِهِمْ ا 	-34

حَيٰوةِ 
ْ
ال مَتَاعُ  مَّا 

َ
ل ذٰلِكَ   

ُّ
ل

ُ
ك  

ْ
وَاِن اۗ 

ً
وَزُخْرُف 	-35

قِيْنَ ࣖ 
َّ
مُت

ْ
كَ لِل خِرَةُ عِنْدَ رَبِّ

ٰ
ا

ْ
نْيَاۗ وَال الدُّ

هٗ شَيْطٰنًا 
َ
ضْ ل يِّ

َ
ق
ُ
حْمٰنِ ن رِ الرَّ

ْ
عْشُ عَنْ ذكِ وَمَنْ يَّ 	-36

رِيْنٌ 
َ
هٗ ق

َ
هُوَ ل

َ
ف

 
َ

سَبُوْن حْ
َ

بِيْلِ وَي هُمْ عَنِ السَّ
َ
وْن يَصُدُّ

َ
ل هُمْ 

َّ
وَاِن 	-37

 
َ

هْتَدُوْن هُمْ مُّ
َّ
ن
َ
ا

يْتَ بَيْنِيْ وَبَيْنَكَ بُعْدَ 
َ
 يٰل

َ
ال

َ
ىٓ اِذَا جَاءَۤنَا ق حَتّٰ 	-38

رِيْنُ
َ
ق

ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
يْنِ ف

َ
مَشْرِق

ْ
ال

فِى  مْ 
ُ
نَّك

َ
ا مْتُمْ 

َ
ل ظَّ اِذْ  يَوْمَ 

ْ
ال مُ 

ُ
عَك

َ
نْف يَّ نْ 

َ
وَل 	-39

 
َ

وْن
ُ
ابِ مُشْتَركِ

َ
عَذ

ْ
ال

وَمَنْ  عُمْيَ 
ْ
ال تَهْدِى  وْ 

َ
ا مَّ  الصُّ سْمِعُ 

ُ
ت نْتَ 

َ
ا
َ
ف
َ
ا 	-40

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
 فِيْ ضَل

َ
ان

َ
ك
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dan kepada orang yang tetap dalam 
kesesatan yang nyata?

41. Maka, sungguh jika Kami benar-benar 
mewafatkanmu (sebelum engkau men-
capai kemenangan), sesungguhnya ke-
pada mereka Kami akan (tetap) mem-
berikan balasan.

42. Atau, benar-benar Kami perlihatkan ke-
padamu (azab) yang telah Kami ancam-
kan kepada mereka. Sesung guh nya Kami 
Maha Berkuasa atas mereka.

43. Maka, berpegang teguhlah pada (Al-
Qur’an) yang telah diwahyukan kepada-
mu. Sesungguhnya engkau berada di 
jalan yang lurus.

44. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) benar-
benar meru pa kan kemuliaan bagimu 
dan bagi kaummu dan kelak kamu akan 
di  mintai pertanggung jawaban.

45. Tanyakanlah (Nabi Muhammad) ke pada 
(peng ikut) rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus sebelum engkau, “Apakah 
Kami menjadikan selain (Allah) yang 
Maha Pengasih sebagai tuhan-tuhan 
yang disembah?”

Kehancuran Fir‘aun sebagai Pelajaran 
bagi Umat yang Datang Kemudian
46. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

utus Musa dengan membawa ayat-ayat 
(mukjizat) Kami kepada Fir‘aun dan para 
pemuka (kaum)-nya. Dia (Musa) berkata, 
“Sesungguhnya aku adalah utusan dari 
Tuhan semesta alam.”

47. Ketika dia (Musa) datang kepada mere ka 
dengan membawa ayat-ayat (mukjizat) 
Kami, seketika itu mereka me nertawa-
kannya.

48. Tidaklah Kami perlihatkan suatu mukjizat 
kepada mereka kecuali ia (mukjizat 
itu) lebih besar daripada mukjizat (se-
belumnya) dan Kami timpakan kepada 

 ۙ
َ

قِمُوْن
َ
ت
ْ
ن اِنَّا مِنْهُمْ مُّ

َ
هَبَنَّ بِكَ ف

ْ
ا نَذ اِمَّ

َ
ف 	-41

يْهِمْ 
َ
عَل اِنَّا 

َ
ف هُمْ 

ٰ
وَعَدْن ذِيْ 

َّ
ال كَ  نُرِيَنَّ وْ 

َ
ا 	-42

 
َ

تَدِرُوْن
ْ
ق مُّ

ى 
ٰ
عَل اِنَّكَ  يْكَۚ 

َ
اِل وْحِيَ 

ُ
ا ذِيْٓ 

َّ
بِال اسْتَمْسِكْ 

َ
ف 	-43

قِيْمٍ 
َ
سْت صِرَاطٍ مُّ

 
َ

وْن
ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
 ت

َ
وْمِكَۚ وَسَوْف

َ
كَ وَلِق

َّ
رٌ ل

ْ
ذِك

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-44

  ۖ سُلِنَآ  رُّ مِنْ  بْلِكَ 
َ
ق مِنْ  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا مَنْ   

ْ
ل ٔـَ وَسْ 	-45

ࣖ 
َ

عْبَدُوْن لِهَةً يُّ
ٰ
حْمٰنِ ا نَا مِنْ دُوْنِ الرَّ

ْ
جَعَل

َ
ا

 
َ

فِرْعَوْن ى 
ٰ
اِل يٰتِنَآ 

ٰ
بِا مُوْسٰى  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-46

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
 رَبِّ ال

ُ
يْ رَسُوْل ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
ق

َ
ىِٕهٖ ف

۟
ا

َ
وَمَل

 
َ

وْن
ُ
نْهَا يَضْحَك يٰتِنَآ اِذَا هُمْ مِّ

ٰ
مَّا جَاءَۤهُمْ بِا

َ
ل
َ
ف 	-47

خْتِهَاۗ 
ُ
بَرُ مِنْ ا

ْ
ك

َ
ا هِيَ ا

َّ
يَةٍ اِل

ٰ
نْ ا وَمَا نُرِيْهِمْ مِّ 	-48

 
َ

هُمْ يَرْجِعُوْن
َّ
عَل

َ
ابِ ل

َ
عَذ

ْ
هُمْ بِال

ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
وَا
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mereka azab agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).

49. Mereka berkata, “Wahai penyihir,680) 
ber  doalah kepada Tuhanmu untuk (me-
lepaskan) kami sesuai dengan apa yang 
telah dijanjikan-Nya kepadamu. Sesung-
guhnya kami benar-benar akan menjadi 
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

50. Maka, ketika Kami hilangkan azab itu 
dari mereka, seketika itu (juga) mereka 
ingkar janji.

51. Fir‘aun berseru kepada kaumnya (seraya) 
berkata, “Wahai kaumku, bukan  kah 
Kerajaan Mesir itu milikku dan (bukan-
kah) sungai-sungai itu mengalir di bawah 
(istana-istana)-ku. Apakah kamu tidak 
melihat?

52. Bahkan, bukankah aku lebih baik dari-
pada orang yang hina ini (Musa) yang 
hampir-hampir tidak dapat menjelaskan 
(maksud perkataannya)?

53. Maka, mengapa tidak dipakaikan ke-
pada nya (Musa) gelang dari emas 
atau malaikat datang bersama dia me-
ngiringinya?”

54. Maka, dia (Fir‘aun) telah memengaruhi 
kaumnya sehingga mereka patuh ke-
pada nya. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik.

55. Maka, ketika mereka telah membuat 
Kami murka, Kami hukum mereka, lalu 
Kami tenggelamkan mereka semuanya 
(di laut).

56. Maka, Kami jadikan mereka sebagai 
(kaum) terdahulu dan pelajaran bagi 
orang-orang yang kemudian.

680) Kata ‘penyihir’ tidak digunakan oleh mereka untuk menghina, tetapi justru untuk menghormati karena 
mereka sangat mengagungkan ilmu sihir.

بِمَا عَهِدَ  نَا رَبَّكَ 
َ
ل احِرُ ادعُْ  هَ السَّ يُّ

َ
يٰٓا وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-49

 
َ

مُهْتَدُوْن
َ
عِنْدَكَۚ اِنَّنَا ل

َ
ثُوْن

ُ
ابَ اِذَا هُمْ يَنْك

َ
عَذ

ْ
نَا عَنْهُمُ ال

ْ
شَف

َ
مَّا ك

َ
ل
َ
ف 	-50

يْسَ لِيْ 
َ
ل
َ
وْمِ ا

َ
 يٰق

َ
ال

َ
وْمِهٖ ق

َ
 فِيْ ق

ُ
وَنَادٰى فِرْعَوْن 	-51

تِيْۚ  حْ
َ

ت مِنْ  جرِْيْ 
َ

ت نْهٰرُ 
َ
ا

ْ
ال وَهٰذِهِ  مِصْرَ  كُ 

ْ
مُل

 ۗ
َ

ا تُبْصِرُوْن
َ

ل
َ
ف
َ
ا

ا 
َ
ل مَهِيْنٌ ەۙ وَّ ذِيْ هُوَ 

َّ
ا ال

َ
نْ هٰذ مِّ  خَيْرٌ 

۠
نَا

َ
ا مْ 

َ
ا 	-52

ادُ يُبِيْنُ 
َ
يَك

جَاءَۤ  وْ 
َ
ا ذَهَبٍ  نْ  مِّ سْوِرَةٌ 

َ
ا يْهِ 

َ
عَل قِيَ 

ْ
ل
ُ
ا آ 

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-53

تَرِنِيْنَ 
ْ
ةُ مُق

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
مَعَهُ ال

وْمًا 
َ
انُوْا ق

َ
هُمْ ك

َّ
اِن طَاعُوْهُۗ 

َ
ا
َ
وْمَهٗ ف

َ
 ق

َّ
ف

َ
اسْتَخ

َ
ف 	-54

سِقِيْنَ 
ٰ
ف

جْمَعِيْنَۙ 
َ
نٰهُمْ ا

ْ
رَق

ْ
غ

َ
ا
َ
مْنَا مِنْهُمْ ف

َ
ق

َ
وْنَا انْت

ُ
سَف

ٰ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-55

خِرِيْنَ ࣖ
ٰ
ا

ْ
ل

ّ
ا لِ

ً
مَثَل ا وَّ

ً
ف

َ
نٰهُمْ سَل

ْ
جَعَل

َ
ف 	-56
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Ajakan Nabi Isa agar Kaumnya 
Menyembah hanya kepada Allah
57. Ketika putra Maryam (Isa) dijadikan per-

umpamaan, tiba-tiba kaummu (suku 
Quraisy) bersorak karenanya.

58. Mereka berkata, “Manakah yang lebih 
baik, tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?” 
Mereka tidak memberikan (perumpama-
an itu) kepadamu, kecuali dengan maksud 
membantah saja. Sebenar  nya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar.

59. Dia (Isa) tidak lain hanyalah seorang 
hamba yang Kami anugerahkan nikmat 
(kenabian) kepadanya dan Kami jadikan 
dia sebagai pelajaran (tanda kekuaasan 
Kami) bagi Bani Israil.

60. Seandainya Kami kehendaki, niscaya 
Kami jadikan malaikat sebagai pengganti-
mu di bumi secara turun temurun.

61. Sesungguhnya dia (Isa) itu benar-benar 
menjadi pertanda akan datangnya hari 
Kiamat. Oleh karena itu, janganlah se-
kali-kali kamu ragu tentang (kiamat) itu 
dan ikutilah (petunjuk)-Ku. Ini adalah 
jalan yang lurus.

62. Janganlah sekali-kali kamu dipalingkan 
oleh setan. Sesungguhnya ia merupakan 
musuh yang nyata bagimu.

63. Ketika Isa datang membawa bukti-bukti 
yang nyata, dia berkata, “Sungguh, aku 
datang kepadamu dengan membawa 
hikmah dan untuk aku jelaskan kepada-
mu sebagian dari apa yang kamu per-
selisih kan. Maka,	 bertakwalah kepada 
Allah dan taatilah aku.

64. Sesungguhnya Allah, Dialah Tuhanku dan 
Tuhanmu. Sembahlah Dia! Ini adalah 
jalan yang lurus.”

65. Golongan-golongan di antara mereka 
(Yahudi dan Nasrani) berselisih. Celaka-

وْمُكَ مِنْهُ 
َ
ا اِذَا ق

ً
مَّا ضُرِبَ ابْنُ مَرْيَمَ مَثَل

َ
وَل 	-57

َ
وْن يَصِدُّ

ا 
َّ
كَ اِل

َ
مْ هُوَۗ مَا ضَرَبُوْهُ ل

َ
نَا خَيْرٌ ا

ُ
لِهَت

ٰ
وْٓا ءَا

ُ
ال

َ
وَق 	-58

َ
وْمٌ خَصِمُوْن

َ
 هُمْ ق

ْ
اۗ بَل

ً
جَدَل

ا 
ً

نٰهُ مَثَل
ْ
يْهِ وَجَعَل

َ
نْعَمْنَا عَل

َ
ا عَبْدٌ ا

َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 	-59

   ۗ
َ

بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل ِ
ّ
ل

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  ةً 

َ
لٰۤىِٕك مَّ مْ 

ُ
مِنْك نَا 

ْ
جَعَل

َ
ل شَاءُۤ 

َ
ن وْ 

َ
وَل 	-60

 
َ

وْن
ُ
ف

ُ
ل خْ

َ
ي

 بِهَا وَاتَّبِعُوْنِۗ 
َّ

ا تَمْتَرُن
َ

ل
َ
اعَةِ ف لسَّ

ّ
مٌ لِ

ْ
عِل

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-61

قِيْمٌ 
َ
سْت ا صِرَاطٌ مُّ

َ
هٰذ

بِيْنٌ  مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنُۚ اِنَّهٗ ل مُ الشَّ

ُ
نَّك ا يَصُدَّ

َ
وَل 	-62

مْ 
ُ
تُك

ْ
دْ جِئ

َ
ق  

َ
ال

َ
ق تِ 

ٰ
ن بَيِّ

ْ
بِال مَّا جَاءَۤ عِيْسٰى 

َ
وَل 	-63

 
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
ذِيْ ت

َّ
مْ بَعْضَ ال

ُ
ك

َ
نَ ل بَيِّ

ُ
مَةِ وَلِا

ْ
ك حِ

ْ
بِال

طِيْعُوْنِ 
َ
َ وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
فِيْهِۚ ف

ا 
َ

هٰذ اعْبُدُوْهُۗ 
َ
ف مْ 

ُ
وَرَبُّك يْ  ِ

رَبّ هُوَ   َ ّٰ
الل  

َّ
اِن 	-64

قِيْمٌ 
َ
سْت صِرَاطٌ مُّ

ذِيْنَ 
َّ
ل
ّ
لِ  

ٌ
وَيْل

َ
ف بَيْنِهِمْۚ  مِنْۢ  حْزَابُ 

َ
ا

ْ
 ال

َ
ف

َ
اخْتَل

َ
ف 	-65
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lah orang-orang yang zalim (karena) azab 
pada hari yang sangat pedih (kiamat).

66. Tidaklah mereka (orang-orang kafir) me -
nunggu, kecuali hari Kiamat yang datang 
kepada mereka secara tiba-tiba, se-
dangkan mereka tidak menyadari(-nya).

67. Teman-teman akrab pada hari itu saling 
bermusuhan satu sama lain, kecuali 
orang-orang yang bertakwa.

Kebahagiaan Penghuni Surga dan 
Kesengsaraan Penghuni Neraka
68. (Dikatakan kepada mereka,) “Wahai 

hamba-hamba-Ku, tidak ada ketakutan 
bagimu pada hari ini (kiamat) dan tidak 
pula kamu bersedih.

69. (Yaitu) orang-orang yang beriman ke-
pada ayat-ayat Kami dan mereka adalah 
orang-orang muslim.

70. Masuklah ke dalam surga, kamu dan pa   -
sanganmu (dalam keadaan) dibahagiakan.”

71. Kepada mereka diedarkan piring-pi-
ring dan gelas-gelas dari emas dan di 
dalamnya (surga) terdapat apa yang 
diingini oleh hati dan dipandang sedap 
oleh mata serta kamu kekal di dalamnya.

72. Itulah surga yang diwariskan kepada 
kamu disebabkan apa yang selama ini 
kamu kerjakan.

73. Untukmu di dalamnya (surga) buah-
buahan yang banyak yang sebagiannya 
kamu makan.

74. Sesungguhnya para pendurhaka itu 
kekal di dalam azab (neraka) Jahanam.

75. Tidak diringankan (azab itu) dari mereka 
dan mereka berputus asa di dalamnya.

76. Tidaklah Kami menzalimi mereka, tetapi 
mereka adalah orang-orang zalim (ter-
hadap dirinya).

لِيْمٍ 
َ
ابِ يَوْمٍ ا

َ
مُوْا مِنْ عَذ

َ
ظَل

بَغْتَةً  تِيَهُمْ 
ْ
تَأ  

ْ
ن

َ
ا اعَةَ  السَّ ا 

َّ
اِل  

َ
يَنْظُرُوْن  

ْ
هَل 	-66

 
َ

ا يَشْعُرُوْن
َ
هُمْ ل وَّ

ا 
َّ
اِل عَدُوٌّ  لِبَعْضٍ  بَعْضُهُمْ  يَوْمَىِٕذٍۢ  اءُۤ 

َّ
خِل

َ
ا

ْ
ل
َ
ا 	-67

قِيْنَۗ  ࣖ
َّ
مُت

ْ
ال

نْتُمْ 
َ
ا آ 

َ
وَل يَوْمَ 

ْ
ال مُ 

ُ
يْك

َ
عَل  

ٌ
اخَوْف

َ
ل يٰعِبَادِ  	-68

 ۚ
َ

حزَْنُوْن
َ

ت

انُوْا مُسْلِمِيْنَۚ 
َ
يٰتِنَا وَك

ٰ
مَنُوْا بِا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا 	-69

 
َ

بَرُوْن حْ
ُ

مْ ت
ُ
زْوَاجُك

َ
نْتُمْ وَا

َ
ةَ ا جَنَّ

ْ
وا ال

ُ
دْخُل

ُ
ا 	-70

وَابٍۚ 
ْ
ك

َ
ا نْ ذَهَبٍ وَّ يْهِمْ بِصِحَافٍ مِّ

َ
 عَل

ُ
يُطَاف 	-71	

عْيُنُۚ 
َ
ا

ْ
ال  

ُّ
ذ

َ
وَتَل سُ 

ُ
نْف

َ
ا

ْ
ال شْتَهِيْهِ 

َ
ت مَا   وَفِيْهَا 

 ۚ
َ

نْتُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن
َ
وَا

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
تُمُوْهَا بِمَا ك

ْ
وْرِث

ُ
تِيْٓ ا

َّ
ةُ ال جَنَّ

ْ
كَ ال

ْ
وَتِل 	-72

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
نْهَا تَأ ثِيْرَةٌ مِّ

َ
اكِهَةٌ ك

َ
مْ فِيْهَا ف

ُ
ك

َ
ل 	-73

 ۖ
َ

مَ خٰلِدُوْن ابِ جَهَنَّ
َ

مُجْرِمِيْنَ فِيْ عَذ
ْ
 ال

َّ
اِن 	-74

  ۚ
َ

تَّرُ عَنْهُمْ وَهُمْ فِيْهِ مُبْلِسُوْن
َ
ا يُف

َ
ل 	-75

لِمِيْنَ انُوْا هُمُ الظّٰ
َ
كِنْ ك

ٰ
مْنٰهُمْ وَل

َ
وَمَا ظَل 	-76
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77. Mereka menyeru, “Wahai (Malaikat) 
Malik, hendaklah Tuhanmu memati kan 
kami saja.” Dia menjawab, “Sesungguh-
nya kamu akan tetap tinggal (di neraka 
ini).”

Pengingkaran Orang-Orang Makkah 
terhadap Kebenaran yang Dibawa oleh 
Rasul
78. Sungguh, Kami benar-benar telah datang 

kepa da kamu dengan (membawa) ke-
benaran, tetapi kebanyakan kamu benci 
kepada kebenaran itu.

79. Bahkan, bukankah mereka telah me-
rencanakan suatu tipu daya (jahat)? 
Sesungguhnya Kami telah berencana 
(mengatasi tipu daya mereka).

80. Ataukah mereka mengira bahwa Kami 
tidak men dengar rahasia dan bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar) 
dan utusan-utusan Kami (malaikat) 
men   catat di sisi mereka.

Bantahan Al-Qur’an tentang Kepercayaan 
Tuhan Mempunyai Anak
81. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika 

benar Tuhan Yang Maha Pengasih mem-
punyai anak, akulah orang pertama yang 
menyembah (anak itu).

82. Mahasuci Tuhan pemilik langit dan 
bumi, Tuhan pemilik ʻArasy, dari apa 
yang mereka sifatkan.”

83. Maka, biarkanlah mereka tenggelam 
(dalam kesesatan) dan bermain-main 
(di dunia) sampai mereka menemui hari 
yang dijanjikan kepada mereka.

84. Dialah Tuhan (yang disembah) di langit 
dan Tuhan (yang disembah) di bumi. 
Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui.

85. Mahaberkah (Allah) yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi serta apa yang 

مْ 
ُ
اِنَّك  

َ
ال

َ
ق كَۗ  رَبُّ يْنَا 

َ
عَل ضِ 

ْ
لِيَق يٰمٰلِكُ  وَنَادَوْا  	-77

َ
كِثُوْن مّٰ

حَقِّ 
ْ
لِل مْ 

ُ
ركَ

َ
ث
ْ
ك

َ
ا كِنَّ 

ٰ
وَل حَقِّ 

ْ
بِال مْ 

ُ
نٰك

ْ
جِئ دْ 

َ
ق

َ
ل 	-78

َ
رِهُوْن

ٰ
ك

ۚ
َ

اِنَّا مُبْرِمُوْن
َ
مْرًا ف

َ
بْرَمُوْٓا ا

َ
مْ ا

َ
ا 	-79

جوْٰىهُمْۗ  
َ

هُمْ وَن سْمَعُ سِرَّ
َ
ن ا 

َ
نَّا ل

َ
 ا

َ
سَبُوْن حْ

َ
مْ ي

َ
ا 	-80

 
َ

بُوْن
ُ
ت
ْ
دَيْهِمْ يَك

َ
نَا ل

ُ
ى وَرُسُل

ٰ
بَل

عٰبِدِيْنَ 
ْ
 ال

ُ
ل وَّ

َ
 ا

۠
نَا

َ
ا
َ
دٌ ۖ ف

َ
حْمٰنِ وَل  لِلرَّ

َ
ان

َ
 ك

ْ
 اِن

ْ
ل

ُ
ق 	-81

عَرْشِ 
ْ
رْضِ رَبِّ ال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال سُبْحٰنَ رَبِّ السَّ 	-82

 
َ

وْن
ُ
عَمَّا يَصِف

وْا يَوْمَهُمُ 
ُ
ق

ٰ
ى يُل عَبُوْا حَتّٰ

ْ
خُوْضُوْا وَيَل

َ
رْهُمْ ي

َ
ذ

َ
ف 	-83

َ
ذِيْ يُوْعَدُوْن

َّ
ال

هٌۗ 
ٰ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
هٌ وَّ فِى ال

ٰ
مَاءِۤ اِل ذِيْ فِى السَّ

َّ
وَهُوَ ال 	-84	

عَلِيْمُ 
ْ
حكَِيْمُ ال

ْ
وَهُوَ ال

رْضِ وَمَا 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
هٗ مُل

َ
ذِيْ ل

َّ
وَتَبٰرَكَ ال 	-85
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ada di antara keduanya. Di sisi-Nyalah 
ilmu tentang hari Kiamat dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

86. Sembahan-sembahan mereka selain Dia 
tidak bisa memberi syafaat (pertolongan 
di akhirat), kecuali orang yang bersaksi 
dengan yang hak (tauhid) dan mereka 
meyakininya.

87. Jika engkau bertanya kepada mereka, 
siapakah yang menciptakan mereka, 
niscaya mereka menjawab, “Allah.” Maka, 
mengapa mereka bisa dipalingkan?

88. Demi (kebenaran) ucapannya (Nabi 
Muhammad), “Ya Tuhanku, sesung guh-
nya mereka itu adalah kaum yang tidak 
beriman.”

89. Maka, berpalinglah dari mereka dan 
katakanlah, “Salam (selamat tinggal).” 
Kelak mereka akan mengetahui (nasib-
nya yang buruk).

AD-DUKHĀN
(KABUT ASAP)

Makkiyyah, Surah ke-44: 59 ayat 

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Turunnya Al-Qur’an pada Malam yang 
Diberkahi
1. Ḥā	Mīm.

2. Demi Kitab (Al-Qur’an) yang jelas.

3. Sesungguhnya Kami (mulai) menurun-
kannya pada malam yang diberkahi 
(Lailatulqadar).681) Sesungguhnya Kami-
lah pem beri peringatan.

681) Yang dimaksud dengan turunnya Al-Qur’an pada malam Lailatulqadar adalah bahwa Al-Qur’an untuk pertama 
kalinya diturunkan pada malam tersebut.

َ
يْهِ تُرْجَعُوْن

َ
اعَةِۚ وَاِل مُ السَّ

ْ
بَيْنَهُمَاۚ وَعِنْدَهٗ عِل

اعَةَ 
َ
ف  مِنْ دُوْنِهِ الشَّ

َ
ذِيْنَ يَدْعُوْن

َّ
ا يَمْلِكُ ال

َ
وَل 	-86

َ
مُوْن

َ
حَقِّ وَهُمْ يَعْل

ْ
ا مَنْ شَهِدَ بِال

َّ
اِل

نّٰى 
َ
ا
َ
ف  ُ ّٰ

الل نَّ 
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ل هُمْ 

َ
ق

َ
خَل نْ  مَّ تَهُمْ 

ْ
ل
َ
سَا ىِٕنْ 

َ
وَل 	-87

ۙ
َ

وْن
ُ
ك

َ
يُؤْف

ۘ
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َّ
وْمٌ ل

َ
اۤءِ ق

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
وَقِيْلِهٖ يٰرَبِّ اِن 	-88

ࣖ 
َ

مُوْن
َ
 يَعْل

َ
سَوْف

َ
مٌۗ  ف

ٰ
 سَل

ْ
ل

ُ
حْ عَنْهُمْ وَق

َ
اصْف

َ
ف 	-89

حٰمۤ ۚ   	-1

مُبِيْنِۙ 
ْ
بِ ال

ٰ
كِت

ْ
وَال 	-2

ا مُنْذِرِيْنَ نَّ
ُ
ةٍ اِنَّا ك

َ
بٰركَ ةٍ مُّ

َ
يْل

َ
نٰهُ فِيْ ل

ْ
نْزَل

َ
اِنَّآ ا 	-3
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4. Pada (malam itu) dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah.682)

5. (Hal itu merupakan) urusan (yang besar) 
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kamilah 
yang meng utus (para rasul)

6. sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesung-
guhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui,

7. yaitu Tuhan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya jika kamu 
orang-orang yang yakin.

8. Tidak ada tuhan selain Dia (yang) 
menghidupkan dan me mati kan. (Dialah) 
Tuhanmu dan Tuhan nenek mo yang mu 
terdahulu.

9. Akan tetapi, mereka dalam keraguan; 
mereka bermain-main.

Azab Allah untuk Kaum Musyrik Makkah 
berupa Kelaparan 
10. Maka, nantikanlah hari (ketika) langit 

men da tangkan kabut asap yang tampak 
jelas683)

11. (yang) meliputi manusia (durhaka). Ini 
adalah azab yang sangat pedih.

12. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan 
kami, lenyap kan lah azab itu dari kami. 
Sesung  guhnya kami adalah orang-orang 
mukmin.”

13. Bagaimana mereka dapat menerima 
peringat an (setelah turun azab), padahal 
(sebelumnya) seorang Rasul (Nabi 
Muhammad) benar-benar telah datang 
kepada mereka (untuk) memberi pen-
jelasan.

682) Yang dimaksud dengan ‘segala urusan yang penuh hikmah’ adalah segala sesuatu yang berhu bungan dengan 
kehidupan makhluk seperti hidup, mati, rezeki, nasib baik, dan nasib buruk.
683) Maksudnya adalah bencana kelaparan yang menimpa kaum Quraisy akibat menentang Nabi Muhammad saw.

مْرٍ حَكِيْمٍۙ 
َ
 ا

ُّ
ل

ُ
رَقُ ك

ْ
فِيْهَا يُف 	-4

ا مُرْسِلِيْنَۖ  نَّ
ُ
نْ عِنْدِنَاۗ اِنَّا ك مْرًا مِّ

َ
ا 	-5

عَلِيْمُۗ 
ْ
مِيْعُ ال كَۗ اِنَّهٗ هُوَ السَّ بِّ

نْ رَّ رَحْمَةً مِّ 	-6

 
ْ

اِن بَيْنَهُمَاۘ  وَمَا  رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ رَبِّ  	-7

وْقِنِيْنَ تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
ك

مُ 
ُ
بَاىِٕۤك

ٰ
مْ وَرَبُّ ا

ُ
يٖ وَيُمِيْتُۗ رَبُّك حْ

ُ
ا هُوَ ي

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ل 	-8

يْنَ لِ وَّ
َ
ا

ْ
ال

َ
عَبُوْن

ْ
ل  هُمْ فِيْ شَكٍّ يَّ

ْ
بَل 	-9

بِيْنٍ  مَاءُۤ بِدُخَانٍ مُّ ى السَّ تِ
ْ
ارْتَقِبْ يَوْمَ تَأ

َ
ف 	-10

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
ا عَذ

َ
يَغْشَى النَّاسَۗ هٰذ 	-11

 
َ

ابَ اِنَّا مُؤْمِنُوْن
َ

عَذ
ْ
ا ال  عَنَّ

ْ
شِف

ْ
رَبَّنَا اك 	-12

بِيْنٌۙ   مُّ
ٌ

دْ جَاءَۤهُمْ رَسُوْل
َ
رٰى وَق

ْ
ك ِ

ّ
هُمُ الذ

َ
نّٰى ل

َ
ا 	-13
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14. Kemudian, mereka berpaling darinya 
dan berka ta, “Dia (Nabi Muhammad) 
diajari (oleh orang lain) lagi gila.”684)

Azab Allah kepada Kaum Musyrik karena 
Mereka Tetap Ingkar
15. Sesungguhnya (kalau) Kami melenyap-

kan azab itu sebentar saja, pasti kamu 
akan kembali (ingkar).

16. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami meng-
han tam mereka dengan hantaman yang 
besar.685) Sesungguhnya Kami adalah 
pemberi balasan.

Kisah Nabi Musa dan Fir‘aun sebagai 
Pelajaran bagi Orang-Orang Kafir
17. Sungguh, Kami benar-benar telah me-

nguji kaum Fir‘aun sebelum mereka dan 
telah da tang (pula) seorang rasul yang 
mulia (Musa) kepada mereka.

18. (Musa berkata,) “Kembalikanlah ke-
pada ku hamba-hamba Allah (Bani Israil). 
Sesungguh nya aku adalah utusan (Allah) 
yang dapat ka mu percaya.

19. Janganlah kamu menyombongkan diri 
terha dap Allah karena sesungguhnya aku 
datang ke pa da mu dengan membawa 
bukti yang nyata.

20. Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhan ku dan Tuhanmu dari ancamanmu 
untuk me ra jam ku.

21. Jika kamu tidak beriman kepadaku, 
biarkanlah aku (menyampaikan pesan-
pesan Tuhanku).”

22. Kemudian, dia (Musa) berdoa kepa da Tu  -
han nya (seraya berkata,) “Sesung guh  nya 
mereka ini adalah kaum pendurha ka.”

684) Nabi Muhammad saw. dituduh menerima pelajaran dari Addas, seorang non-Arab yang beragama Nasrani.
685) Hantaman yang besar itu terjadi pada Perang Badar ketika orang-orang musyrik dipukul mundur sehingga 
menderita kekalahan dan banyak di antara pemimpin mereka yang tewas.

  ۘ
ٌ

جْنُوْن
َّ

مٌ م
َّ
وْا مُعَل

ُ
ال

َ
وْا عَنْهُ وَق

َّ
مَّ تَوَل

ُ
ث 	-14

 ۘ
َ

مْ عَاۤىِٕدُوْن
ُ
ا اِنَّك

ً
لِيْل

َ
ابِ ق

َ
عَذ

ْ
وا ال

ُ
اشِف

َ
اِنَّا ك 	-15

َ
قِمُوْن

َ
ت
ْ
بْرٰىۚ اِنَّا مُن

ُ
ك

ْ
بَطْشَةَ ال

ْ
يَوْمَ نَبْطِشُ ال 	-16

وَجَاءَۤهُمْ   
َ

فِرْعَوْن وْمَ 
َ
ق هُمْ 

َ
بْل

َ
ق ا  نَّ

َ
ت
َ
ف دْ 

َ
ق

َ
وَل  ۞ 	-17

رِيْمٌۙ 
َ
 ك

ٌ
رَسُوْل

مِيْنٌۙ 
َ
 ا

ٌ
مْ رَسُوْل

ُ
ك

َ
يْ ل ِ

ۗ اِنّ ِ
ّٰ

يَّ عِبَادَ الل
َ
ا اِل وْٓ

دُّ
َ
 ا

ْ
ن

َ
ا 	-18

طٰنٍ 
ْ
بِسُل مْ 

ُ
تِيْك

ٰ
ا يْٓ  ِ

اِنّ  ۚ ِ
ّٰ

الل ى 
َ
عَل وْا 

ُ
تَعْل ا 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا وَّ 	-19

بِيْنٍۚ  مُّ

 تَرْجُمُوْنِۚ 
ْ

ن
َ
مْ ا

ُ
ك يْ وَرَبِّ ِ

تُ بِرَبّ
ْ

يْ عُذ ِ
وَاِنّ 	-20

وْنِ 
ُ
اعْتَزِل

َ
مْ تُؤْمِنُوْا لِيْ ف

َّ
 ل

ْ
وَاِن 	-21

 
َ

جرِْمُوْن
ُّ

وْمٌ م
َ
اۤءِ ق

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
ن

َ
دَعَا رَبَّهٗٓ ا

َ
ف 	-22
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23. (Allah berfirman,) “Oleh karena itu, 
berjalan lah dengan hamba-hamba-Ku 
pada malam hari. Sesungguhnya kamu 
akan dikejar.

24. Biarkanlah laut itu terbelah. Sesungguh-
nya mereka adalah bala tentara yang 
akan diteng gelamkan.”

25. Betapa banyak taman-taman dan mata-
mata air yang mereka tinggalkan,

26. kebun-kebun serta tempat-tempat ke-
diaman yang indah,

27. juga kesenangan-kesenangan yang dapat 
me reka nikmati di sana.

28. Demikianlah (Allah menyiksa mereka). 
Kami wariskan (semua) itu kepada kaum 
yang lain.

29. Langit dan bumi tidak menangisi mereka 
dan mereka pun tidak diberi penang-
guhan waktu.

30. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nyela mat kan Bani Israil dari siksaan 
yang menghi nakan,

31. (yaitu) dari (siksaan) Fir‘aun. Sesungguh-
nya dia ada lah orang yang sombong, 
termasuk orang-orang yang melampaui 
batas.

32. Sungguh, dengan (dasar) pengetahuan, 
Kami pilih mereka di atas seluruh alam  
(semua bangsa pada masa itu).

33. Telah Kami berikan kepada mereka se-
bagian tanda-tanda (kebesaran Kami) 
sesuatu yang di dalamnya terdapat 
coba an yang nyata.

34. Sesungguhnya mereka itu pasti akan 
berkata,

35. “Tidak ada (kematian) selain kematian di 
dunia ini dan kami tidak akan di bangkitkan.

36. Datangkanlah nenek moyang kami jika 
kamu orang-orang yang benar.”

 ۙ
َ

بَعُوْن
َّ
ت مْ مُّ

ُ
ا اِنَّك

ً
يْل

َ
سْرِ بِعِبَادِيْ ل

َ
ا
َ
ف 	-23

 
َ

وْن
ُ
غْرَق هُمْ جُنْدٌ مُّ

َّ
بَحْرَ رَهْوًاۗ اِن

ْ
وَاتْرُكِ ال 	-24

عُيُوْنٍۙ  تٍ وَّ
ّٰ
وْا مِنْ جَن

ُ
مْ تَركَ

َ
ك 	-25

رِيْمٍۙ 
َ
امٍ ك

َ
مَق زُرُوعٍْ وَّ وَّ 	-26

كِهِيْنَۙ 
ٰ
انُوْا فِيْهَا ف

َ
نَعْمَةٍ ك وَّ 	-27

خَرِيْنَۚ
ٰ
وْمًا ا

َ
نٰهَا ق

ْ
وْرَث

َ
لِكَۗ وَا

ٰ
ذ

َ
ك 	-28

انُوْا 
َ
رْضُۗ وَمَا ك

َ
ا

ْ
مَاءُۤ وَال يْهِمُ السَّ

َ
تْ عَل

َ
مَا بَك

َ
ف 	-29

مُنْظَرِيْنَ ࣖ

مُهِيْنِۙ 
ْ
ابِ ال

َ
عَذ

ْ
 مِنَ ال

َ
يْنَا بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل جَّ

َ
دْ ن

َ
ق

َ
وَل 	-30

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
نَ ال  عَالِيًا مِّ

َ
ان

َ
ۗ اِنَّهٗ ك

َ
مِنْ فِرْعَوْن 	-31

مِيْنَۚ  
َ
عٰل

ْ
ى ال

َ
مٍ عَل

ْ
ى عِل

ٰ
هُمْ عَل

ٰ
دِ اخْتَرْن

َ
ق

َ
وَل 	-32

بِيْنٌ  ؤٌا مُّ يٰتِ مَا فِيْهِ بَلٰـۤ
ٰ
ا

ْ
نَ ال تَيْنٰهُمْ مِّ

ٰ
وَا 	-33

 ۙ
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق

َ
اۤءِ ل

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
اِن 	-34

شَرِيْنَ 
ْ
نُ بِمُن حْ

َ
ى وَمَا ن

ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
نَا ال

ُ
ا مَوْتَت

َّ
 هِيَ اِل

ْ
اِن 	-35

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
بَاۤىِٕنَآ اِن

ٰ
توُْا بِا

ْ
أ
َ
ف 	-36
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Pelajaran dari Kaum Tubba‘
37. Apakah mereka yang lebih baik atau 

kaum Tubba‘686) dan orang-orang yang 
sebelum mereka. Kami telah mem-
binasakan mereka karena sesungguhnya 
mereka adalah para pendusta.

38. Tidaklah Kami ciptakan langit, bumi, dan 
apa yang ada di antara keduanya secara 
main-main.

39. Tidaklah Kami ciptakan keduanya, kecuali 
de ngan hak. Akan tetapi, kebanyakan 
dari mere ka tidak mengetahui.

40. Sesungguhnya hari keputusan (hari 
Kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan 
bagi mereka semuanya,

41. (yaitu) hari (ketika) seorang teman 
setia sama sekali tidak dapat mem-
beri manfaat sedikit pun kepada teman 
lainnya dan mereka tidak akan men-
dapat pertolongan,

42. kecuali orang yang diberi rahmat oleh 
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha-
perkasa lagi Maha Penyayang.

Balasan bagi Mereka yang Berbuat Jahat 
dan yang Beramal Saleh
43. Sesungguhnya pohon zaqum itu

44. adalah makanan orang yang bergelimang 
dosa.

45. (Zaqum itu) seperti cairan tembaga yang 
men didih di dalam perut,

46. seperti mendidihnya air yang sangat panas.

47. Peganglah dia (wahai malaikat Zabaniyah), 
kemudian seretlah sampai ke tengah-
tengah (neraka) Jahim.

686) ‘Tubba’’ adalah gelar yang diberikan kepada raja-raja di Yaman yang meliputi suku Himyar, Saba’, dan Hadramaut.

بْلِهِمْۗ 
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال وَّ عٍۙ  تُبَّ وْمُ 

َ
ق مْ 

َ
ا خَيْرٌ  هُمْ 

َ
ا 	-37 

جرِْمِيْنَ
ُ

انُوْا م
َ
هُمْ ك

َّ
نٰهُمْ اِن

ْ
ك

َ
هْل

َ
ا

بَيْنَهُمَا  وَمَا  رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ نَا 

ْ
ق

َ
خَل وَمَا  	-38

عِبِيْنَ
ٰ
ل

ا 
َ
ل رَهُمْ 

َ
ث
ْ
ك

َ
ا كِنَّ 

ٰ
وَل حَقِّ 

ْ
بِال ا 

َّ
اِل نٰهُمَآ 

ْ
ق

َ
خَل مَا  	-39
َ

مُوْن
َ
يَعْل

جْمَعِيْنَۙ  
َ
هُمْ ا

ُ
ات

َ
صْلِ مِيْق

َ
ف

ْ
 يَوْمَ ال

َّ
اِن 	-40

هُمْ  ا 
َ
ل وَّ ا  ٔـً شَيْ ى 

ً
وْل مَّ عَنْ  ى 

ً
مَوْل يُغْنِيْ  ا 

َ
ل يَوْمَ  	-41

 ۙ
َ

يُنْصَرُوْن

حِيْمُ ࣖ  عَزِيْزُ الرَّ
ْ
ۗ اِنَّهٗ هُوَ ال ُ ّٰ

حِمَ الل ا مَنْ رَّ
َّ
اِل 	-42

وْمِۙ
ُّ
ق  شَجَرَتَ الزَّ

َّ
اِن 	-43

ثِيْمِۛ  
َ
ا

ْ
طَعَامُ ال 	-44

بُطُوْنِۙ 
ْ
مُهْلِۛ  يَغْلِيْ فِى ال

ْ
ال

َ
ك 	-45

حَمِيْمِۗ 
ْ
يِ ال

ْ
غَل

َ
ك 	-46

جَحِيْمِۙ 
ْ
ى سَوَاءِۤ ال

ٰ
وْهُ اِل

ُ
اعْتِل

َ
وْهُ ف

ُ
خُذ 	-47
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48. Kemudian, tuangkanlah di atas kepala-
nya azab berupa air yang sangat panas. 

49. (Dikatakan kepadanya,) “Rasakanlah! Se-
sung   guh nya engkau (dalam kehidupan 
dunia) benar-benar (merasa sebagai 
orang) yang perkasa lagi mulia.

50. Sesungguhnya (azab) ini adalah sesuatu 
yang selalu kamu ragukan.”

51. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
takwa be rada dalam tempat yang aman,

52. (yaitu) di dalam taman-taman dan mata-
mata air.

53. Mereka memakai sutra yang halus dan 
sutra yang tebal seraya (duduk) ber-
hadapan.

54. Demikianlah (keadaan penghuni surga) 
dan Ka mi menjadikan mereka ber-
pasangan de ngan bidadari yang bermata 
elok.

55. Di dalamnya mereka dapat meminta 
segala macam buah-buahan dengan 
aman dan tenteram.687)

56. Mereka tidak akan merasakan mati di 
dalamnya selain kematian pertama (di 
dunia). Allah melindungi mereka dari 
azab (neraka) Jahim

57. sebagai karunia dari Tuhanmu. Itulah 
keme nangan yang sangat agung.

58. Sesungguhnya Kami telah memudahkan-
nya (Al-Qur’an) dengan bahasamu (Arab) 
supaya mereka mendapat pelajaran.

59. Maka, tunggulah (kehancuran mereka)! 
Se sung  guhnya mereka itu (juga sedang) 
me nunggu. 

687) Maksudnya adalah tanpa khawatir akan kehabisan, sakit, dan kemudaratan lainnya.

حَمِيْمِۗ
ْ
ابِ ال

َ
سِهٖ مِنْ عَذ

ْ
وْقَ رَأ

َ
وْا ف مَّ صُبُّ

ُ
ث 	-48

رِيْمُ 
َ
ك

ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
ذُقْۚ اِنَّكَ ا 	-49

 
َ

تُمْ بِهٖ تَمْتَرُوْن
ْ
ن
ُ
ا مَا ك

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-50

مِيْنٍۙ
َ
امٍ ا

َ
قِيْنَ فِيْ مَق

َّ
مُت

ْ
 ال

َّ
اِن 	-51

عُيُوْنٍۙ  تٍ وَّ
ّٰ
فِيْ جَن 	-52

بِلِيْنَۚ
ٰ
ق

َ
ت اِسْتَبْرَقٍ مُّ  مِنْ سُنْدُسٍ وَّ

َ
بَسُوْن

ْ
ل يَّ 	-53

جْنٰهُمْ بِحوُْرٍ عِيْنٍۗ  لِكَۗ وَزَوَّ
ٰ

ذ
َ
ك 	-54

مِنِيْنَۙ 
ٰ
اكِهَةٍ ا

َ
ِ ف

ّ
ل

ُ
 فِيْهَا بِك

َ
يَدْعُوْن 	-55

ىۚ 
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
ال مَوْتَةَ 

ْ
ال ا 

َّ
اِل مَوْتَ 

ْ
ال فِيْهَا   

َ
وْن

ُ
وْق

ُ
يَذ ا 

َ
ل 	-56

جَحِيْمِۙ 
ْ
ابَ ال

َ
ىهُمْ عَذ

ٰ
وَوَق

عَظِيْمُ
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
كَۚ ذٰلِكَ هُوَ ال بِّ

نْ رَّ ا مِّ
ً

ضْل
َ
ف 	-57

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
هُمْ يَتَذ

َّ
عَل

َ
رْنٰهُ بِلِسَانِكَ ل اِنَّمَا يَسَّ

َ
ف 	-58

ࣖࣖ 
َ

رْتَقِبُوْن هُمْ مُّ
َّ
ارْتَقِبْ اِن

َ
ف 	-59
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AL-JĀṠIYAH
(BERLUTUT)

Makkiyyah, Surah ke-45: 37 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Ayat tentang Kitab dan Alam Semesta
1.	 Ḥā	Mīm.

2. Diturunkannya Kitab (Al-Qur’an) ini 
(berasal) dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijak sana.

3. Sesungguhnya di langit dan bumi benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang mukmin.

4. Pada penciptaan kamu dan makhluk 
bergerak yang ditebarkan-Nya terdapat 
tanda-tanda (ke be sar an Allah) bagi 
kaum yang meyakini.

5. (Pada) pergantian malam dan siang serta 
rezeki yang diturunkan Allah dari langit, 
lalu dihidup suburkannya bumi (dengan 
air hujan) sesudah matinya, dan pada 
per kisaran angin terdapat (pula) tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti.

6. Itulah ayat-ayat Allah yang Kami bacakan 
kepadamu dengan benar. Maka, pada 
perkata an mana lagi mereka akan ber-
iman setelah Allah dan ayat-ayat-Nya?

Kecelakaan bagi Orang yang 
Mendustakan Wahyu
7. Celakalah setiap pembohong lagi ber-

gelimang dosa

8. yang mendengar ayat-ayat Allah di baca-
kan kepadanya, kemudian dia tetap me-
nyombong kan diri seakan-akan tidak 
men  dengarnya. Per ingatkanlah dia (wahai 

حٰمۤ   	-1

حكَِيْمِ
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ِ ال

ّٰ
بِ مِنَ الل

ٰ
كِت

ْ
 ال

ُ
تَنْزِيْل 	-2

مُؤْمِنِيْنَۗ
ْ
ل
ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
ا

َ
رْضِ ل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال  فِى السَّ

َّ
اِن 	-3

وْمٍ 
َ
ق

ّ
لِ يٰتٌ 

ٰ
ا دَابَّۤةٍ  مِنْ   

ُّ
يَبُث وَمَا  مْ 

ُ
قِك

ْ
خَل وَفِيْ  	-4

ۙ
َ

وْقِنُوْن يُّ

ُ مِنَ  ّٰ
 الل

َ
نْزَل

َ
هَارِ وَمَآ ا يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
وَاخْتِل 	-5

بَعْدَ  رْضَ 
َ
ا

ْ
ال بِهِ  حْيَا 

َ
ا
َ
ف زْقٍ  رِّ مِنْ  مَاءِۤ  السَّ

َ
وْن

ُ
عْقِل وْمٍ يَّ

َ
ق

ّ
يٰتٌ لِ

ٰ
يٰحِ ا مَوْتِهَا وَتَصْرِيْفِ الرِّ

يِّ 
َ
بِا

َ
ف  ۚ حَقِّ

ْ
بِال يْكَ 

َ
عَل وْهَا 

ُ
نَتْل  ِ

ّٰ
الل يٰتُ 

ٰ
ا كَ 

ْ
تِل 	-6

َ
يٰتِهٖ يُؤْمِنُوْن

ٰ
ِ وَا

ّٰ
حَدِيْثٍۢ بَعْدَ الل

ثِيْمٍۙ
َ
اكٍ ا

َّ
ف
َ
ِ ا

ّ
ل

ُ
ك

ّ
 لِ

ٌ
وَيْل 	-7

بِرًا 
ْ
مَّ يُصِرُّ مُسْتَك

ُ
يْهِ ث

َ
ى عَل

ٰ
ِ تُتْل

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
يَّسْمَعُ ا 	-8

لِيْمٍ
َ
ابٍ ا

َ
رْهُ بِعَذ بَشِّ

َ
مْ يَسْمَعْهَاۚ ف

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ا
َ
ك
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Nabi Muhammad) de ngan azab yang 
amat pedih.

9. Apabila dia mengetahui sesuatu tentang 
ayat-ayat Kami, dia menjadikannya 
bahan olok-olok. Merekalah yang akan 
me nerima azab yang menghinakan.

10. Di hadapan mereka ada (neraka) Jaha-
nam. Tidak akan berguna sedikit pun 
bagi mereka apa yang telah mereka 
kerjakan dan tidak (pula berman-
faat) apa yang mereka jadikan sebagai 
sesembahan selain Allah. Bagi mereka 
azab yang sangat berat.

11. Ini (Al-Qur’an) adalah petunjuk (yang 
agung). Orang-orang yang meng ingkari 
ayat-ayat Tuhan nya akan mendapat 
azab berupa siksaan yang sangat pedih.

Kenikmatan Allah di Alam Semesta
12. Allahlah yang telah menundukkan 

laut untukmu agar kapal-kapal dapat 
berlayar di atasnya de ngan perintah-
Nya agar kamu dapat mencari se bagian 
karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.

13. Dia telah menundukkan (pula) untuk -
mu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya (sebagai 
rahmat) dari-Nya. Sesung guhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ter dapat 
tanda-tanda (ke besaran Allah) bagi 
kaum yang berpikir.

Perintah kepada Orang-Orang yang 
Beriman untuk Memberi Maaf
14.  Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada 

orang-orang yang beriman, hendaklah 
mereka mema afk an orang-orang yang 
tidak mengharapkan akan hari-hari 
(pembalasan) Allah karena Dia akan 
memberi ganjaran kepada suatu kaum 
atas apa yang telah mereka usahakan.

هُزُوًاۗ  هَا 
َ

ذ خَ
َّ

ات
ۨ
ا  ٔـً شَيْ يٰتِنَا 

ٰ
ا مِنْ  عَلِمَ  وَاِذَا  	-9

هِيْنٌۗ  ابٌ مُّ
َ

هُمْ عَذ
َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

ا  مَّ عَنْهُمْ  يُغْنِيْ  ا 
َ
مُ ۚوَل جَهَنَّ رَاىِٕۤهِمْ  وَّ مِنْ  	-10

 ِ
ّٰ

دُوْنِ الل مِنْ  وْا 
ُ

ذ خَ
َّ

مَا ات ا 
َ
ل ا وَّ ٔـً شَيْ سَبُوْا 

َ
ك

ابٌ عَظِيْمٌۗ 
َ

هُمْ عَذ
َ
وْلِيَاءَۤۚ وَل

َ
ا

هُمْ 
َ
ل هِمْ  رَبِّ يٰتِ 

ٰ
بِا رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال ا هُدًىۚ 

َ
هٰذ 	-11

لِيْمٌ ࣖ
َ
جْزٍ ا نْ رِّ ابٌ مِّ

َ
عَذ

لِتَجْرِيَ  بَحْرَ 
ْ
ال مُ 

ُ
ك

َ
ل رَ 

َّ
سَخ ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

لل
َ
ا  ۞ 	-12

ضْلِهٖ 
َ
ف مِنْ  بْتَغُوْا 

َ
وَلِت مْرِهٖ 

َ
بِا فِيْهِ  كُ 

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ال

 ۚ
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
وَل

رْضِ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ا فِى السَّ مْ مَّ

ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
وَسَخ 	-13

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
ق ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
نْهُۗ اِن جَمِيْعًا مِّ

 
َ

يَرْجُوْن ا 
َ
ل ذِيْنَ 

َّ
لِل يَغْفِرُوْا  مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ل ِ
ّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق 	-14

 
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
وْمًا ۢبِمَا ك

َ
ِ لِيَجْزِيَ ق

ّٰ
يَّامَ الل

َ
ا
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15. Siapa yang mengerjakan amal saleh, 
itu untuk dirinya sendiri dan siapa yang 
ber buat keburuk an, itu akan menimpa 
dirinya sendiri. Kemudian, hanya kepada 
Tuhan mulah kamu dikembalikan.

Keingkaran Bani Israil terhadap Kerasulan 
Nabi Muhammad setelah Ada Bukti-bukti 
Kebenarannya
16. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

anuge rah kan kepada Bani Israil kitab 
suci, hukum, dan kenabian. Kami pun 
telah menganugerahkan kepada mereka 
rezeki yang baik dan Kami lebihkan 
mereka atas semua umat yang lain di 
alam ini (pada masa itu).

17. Kami telah menganugerahkan pula kepa-
da me re ka kete rangan-keterangan yang 
jelas tentang urusan (agama). Maka, 
mereka tidak berselisih, kecuali sete-
lah datang ilmu kepada mereka ka rena 
kedeng kian di antara mereka. Sesung-
guh nya Tuhanmu akan memutuskan di 
antara me reka pada hari Kiamat apa yang 
selalu mereka perselisihkan.

Nabi Muhammad Memiliki Syariat Sendiri 
dan Perintah untuk Mengikutinya
18. Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi 

Muham mad) mengikuti syariat dari 
urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia 
(syariat itu) dan janganlah eng kau ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak me-
nge tahui.

19. Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak 
akan dapat menghindarkan engkau 
sedikit pun dari (azab) Allah. Sesung-
guhnya orang-orang zalim itu sebagian 
mereka menjadi pelindung bagi se-
bagian yang lain. Adapun Allah adalah 
pelin dung orang-orang bertakwa.

20.  Ini (Al-Qur’an) adalah pedoman bagi ma-
nu  sia, petunjuk, dan rahmat bagi kaum 
yang meyakini (-nya).

يْهَاۖ 
َ
عَل

َ
سَاءَۤ ف

َ
سِهٖۚ وَمَنْ ا

ْ
لِنَف

َ
 صَالِحًا ف

َ
مَنْ عَمِل 	-15	

َ
مْ تُرْجَعُوْن

ُ
ك ى رَبِّ

ٰ
مَّ اِل

ُ
 ث

مَ 
ْ
حكُ

ْ
وَال بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال  

َ
اِسْرَاءِۤيْل بَنِيْٓ  تَيْنَا 

ٰ
ا دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-16

نٰهُمْ 
ْ
ل ضَّ

َ
وَف بٰتِ  يِّ

الطَّ نَ  مِّ نٰهُمْ 
ْ
وَرَزَق ةَ  بُوَّ

ُّ
وَالن

مِيْنَۚ  
َ
عٰل

ْ
ى ال

َ
عَل

ا 
َّ
اِل وْٓا 

ُ
ف

َ
اخْتَل مَا 

َ
ف مْرِۚ 

َ
ا

ْ
ال نَ  مِّ تٍ 

ٰ
ن بَيِّ تَيْنٰهُمْ 

ٰ
وَا 	-17

 
َّ

اِن بَيْنَهُمْۗ  بَغْيًاۢ  مُ 
ْ
عِل

ْ
ال جَاءَۤهُمُ  مَا  بَعْدِ  مِنْۢ 

انُوْا 
َ
فِيْمَا ك قِيٰمَةِ 

ْ
ال يَوْمَ  بَيْنَهُمْ  ضِيْ 

ْ
يَق رَبَّكَ 

َ
وْن

ُ
تَلِف خْ

َ
فِيْهِ ي

اتَّبِعْهَا 
َ
مْرِ ف

َ
ا

ْ
نَ ال مِّ ى شَرِيْعَةٍ 

ٰ
نٰكَ عَل

ْ
مَّ جَعَل

ُ
ث 	-18

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
هْوَاءَۤ ال

َ
بِعْ ا

َّ
ا تَت

َ
وَل

 
َّ

وَاِن  ۗ ا  ٔـً شَيْ  ِ
ّٰ

الل مِنَ  عَنْكَ  غْنُوْا  يُّ نْ 
َ
ل هُمْ 

َّ
اِن 	-19

وَلِيُّ   ُ ّٰ
وَالل بَعْضٍۚ  وْلِيَاءُۤ 

َ
ا بَعْضُهُمْ  لِمِيْنَ  الظّٰ

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
ال

وْمٍ 
َ
ق

ّ
لِ رَحْمَةٌ  وَّ وَهُدًى  اسِ  لِلنَّ بَصَاۤىِٕرُ  ا 

َ
هٰذ 	-20

َ
وْقِنُوْن يُّ
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21.  Apakah orang-orang yang melakukan 
keburuk an itu mengira bahwa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-
orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh, yaitu sama kehidupan dan 
kematian mereka? Alangkah buruknya 
apa yang mereka tetapkan itu.

22.  Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan hak dan agar setiap jiwa diberi 
balasan (setimpal) dengan apa yang 
diusaha kan serta mereka tidak akan 
dizalimi.

Tidak Ada yang Dapat Memberi Petunjuk 
kepada Para Penyembah Hawa Nafsu
23.  Tahukah kamu (Nabi Muhammad), 

orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan dibiarkan sesat 
oleh Allah dengan penge tahu an-Nya,688) 
Allah telah mengunci pendengar an 
dan hatinya serta meletakkan tutup 
atas pengli hatan nya, siapakah yang 
mampu memberinya petunjuk setelah 
Allah (membiarkannya sesat)? Apakah 
kamu (wahai manusia) tidak mengam bil 
pelajaran?

24.  Mereka berkata, “Kehidupan ini tidak 
lain ha nya  lah kehidupan di dunia saja, 
kita mati dan kita hidup, dan tidak ada 
yang membinasakan kita selain masa.” 
Padahal, mereka tidak mempu nyai 
ilmu (sama sekali) tentang itu. Mereka 
hanyalah menduga-duga.

25. Apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada 
bantah an mereka, kecuali mengata kan, 
“Hidup kan lah kembali nenek moyang 
kami jika kamu adalah orang-orang 
benar.”

26.  Katakanlah, “Allah menghidupkan kamu 
lalu mematikan kamu kemudian me  -

688) Allah membiarkan orang itu sesat karena Allah mengetahui bahwa ia tidak menerima petunjuk yang Dia 
berikan kepadanya.

 
ْ

ن
َ
ا تِ 

ٰ
ا يِّ

السَّ اجْتَرَحُوا  ذِيْنَ 
َّ
ال حَسِبَ  مْ 

َ
ا 	-21 

لِحٰتِ  الصّٰ وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال

َ
ك هُمْ 

َ
عَل جْ

َّ
ن

ࣖࣖ 
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
هُمْۗ سَاءَۤ مَا ي

ُ
ات َ حْيَاهُمْ وَمَ

َّ
سَوَاءًۤ م

حَقِّ 
ْ
بِال رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ  ُ ّٰ

الل قَ 
َ
وَخَل 	-22

ا 
َ
ل وَهُمْ  سَبَتْ 

َ
بِمَا ك سٍۢ 

ْ
نَف  

ُّ
ل

ُ
ك وَلِتُجْزٰى 

َ
مُوْن

َ
يُظْل

 ُ ّٰ
الل هُ 

َّ
ضَل

َ
وَا هَوٰىهُ  هَهٗ 

ٰ
اِل  

َ
ذ خَ

َّ
ات مَنِ  رَءَيْتَ 

َ
ف
َ
ا 	-23

 
َ

وَجَعَل بِهٖ 
ْ
ل
َ
وَق سَمْعِهٖ  ى 

ٰ
عَل خَتَمَ  وَّ مٍ 

ْ
عِل ى 

ٰ
عَل

  ۗ ِ
ّٰ

هْدِيْهِ مِنْۢ بَعْدِ الل مَنْ يَّ
َ
ى بَصَرِهٖ غِشٰوَةًۗ ف

ٰ
عَل

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
ا

يَا  حْ
َ

نْيَا نَمُوْتُ وَن نَا الدُّ
ُ
ا حَيَات

َّ
وْا مَا هِيَ اِل

ُ
ال

َ
وَق 	-24

مٍۚ 
ْ
لِكَ مِنْ عِل

ٰ
هُمْ بِذ

َ
هْرُۚ وَمَا ل ا الدَّ

َّ
نَآ اِل

ُ
وَمَا يُهْلِك

َ
وْن ا يَظُنُّ

َّ
 هُمْ اِل

ْ
اِن

تَهُمْ   حُجَّ
َ

ان
َ
ا ك تٍ مَّ

ٰ
ن نَا بَيِّ

ُ
يٰت

ٰ
يْهِمْ ا

َ
ى عَل

ٰ
وَاِذَا تُتْل 	-25

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
بَاۤىِٕنَآ اِن

ٰ
وا ائْتُوْا بِا

ُ
ال

َ
 ق

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
اِل

ى 
ٰ
مْ اِل

ُ
مَعُك جْ

َ
مَّ ي

ُ
مْ ث

ُ
مَّ يُمِيْتُك

ُ
مْ ث

ُ
يِيْك حْ

ُ
ُ ي ّٰ

لِ الل
ُ
ق 	-26
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ngumpulkan kamu pada hari Kiamat 
yang tidak ada keraguan tentangnya, 
tetapi kebanyakan manusia tidak me-
ngetahui.”

Perlakuan terhadap Umat yang Dihisab 
pada Hari Kiamat
27.  Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. 

Pada hari terjadinya kiamat rugilah pada 
hari itu orang-orang yang mengerjakan 
kebatilan.

28.  (Pada hari itu) engkau akan melihat setiap 
umat berlutut. Setiap umat di panggil 
untuk (melihat) buku (catatan amal)-nya. 
Pada hari itu kamu diberi balasan atas 
apa yang telah kamu kerjakan.

29. (Allah berfirman,) “Inilah Kitab (catatan) 
Kami yang menuturkan kepadamu de-
ngan hak. Se sung guhnya Kami telah me-
nyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan.”

30.  Adapun orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, Tuhan akan memasukkan 
mereka ke da lam rahmat-Nya (surga). 
Itulah kemenangan yang nyata.

31. Adapun orang-orang yang kufur (di-
katakan kepada mereka,) “Bukankah 
ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, 
lalu kamu menyombong kan diri dan 
menjadi kaum pendurhaka?”

32. Apabila dikatakan (kepadamu), “Sesung-
guhnya janji Allah itu hak dan hari 
Kiamat itu tidak ada keraguan tentang-
nya,” kamu menjawab, “Kami tidak tahu 
apakah hari Kiamat itu, kami hanya-
lah menduga-duga, dan kami tidak 
berupaya meyakininya.”

33. Tampak nyatalah kepada mereka ke-
burukan-keburukan apa yang mereka 
kerja kan dan berla kulah terhadap mereka 
apa (azab) yang dahulu selalu mereka 
perolok-olokkan.

ا 
َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ارَيْبَ فِيْهِ وَل

َ
قِيٰمَةِ ل

ْ
يَوْمِ ال

ࣖ 
َ

مُوْن
َ
يَعْل

وْمُ 
ُ
تَق وَيَوْمَ  رْضِۗ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ كُ 

ْ
مُل  ِ

ّٰ
وَللِ 	-27

َ
وْن

ُ
مُبْطِل

ْ
سَرُ ال خْ

َّ
اعَةُ يَوْمَىِٕذٍ ي السَّ

ى 
ٰ
اِل ى 

ٰٓ
تُدْع ةٍ  مَّ

ُ
ا  

ُّ
ل

ُ
جَاثِيَةًۗ  ك ةٍ  مَّ

ُ
ا  

َّ
ل

ُ
وَتَرٰى ك 	-28

َ
وْن

ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
 مَا ك

َ
جزَْوْن

ُ
يَوْمَ ت

ْ
ل
َ
بِهَاۗ  ا

ٰ
كِت

ا  نَّ
ُ
اِنَّا ك  ۗ حَقِّ

ْ
بِال مْ 

ُ
يْك

َ
عَل يَنْطِقُ  بُنَا 

ٰ
ا كِت

َ
هٰذ 	-29

َ
وْن

ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
 مَا ك

ُ
سِخ

ْ
ن
َ
سْت

َ
ن

هُمْ 
ُ
يُدْخِل

َ
لِحٰتِ ف وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
ف 	-30

مُبِيْنُ
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
هُمْ  فِيْ رَحْمَتِهٖۗ  ذٰلِكَ هُوَ ال رَبُّ

ى 
ٰ
تُتْل يٰتِيْ 

ٰ
ا نْ 

ُ
تَك مْ 

َ
ل
َ
ف
َ
ا رُوْاۗ  

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا 	-31

جرِْمِيْنَ
ُّ

وْمًا م
َ
تُمْ ق

ْ
ن
ُ
بَرْتُمْ وكَ

ْ
اسْتَك

َ
مْ ف

ُ
يْك

َ
عَل

ا 
َ
ل اعَةُ  السَّ وَّ حَقٌّ   ِ

ّٰ
الل وَعْدَ   

َّ
اِن  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-32

 
ْ

اِن اعَةُۙ  السَّ مَا  نَدْرِيْ  ا  مَّ تُمْ 
ْ
ل
ُ
ق فِيْهَا  رَيْبَ 

يْقِنِيْنَ 
َ
نُ بِمُسْت حْ

َ
مَا ن ا وَّ ا ظَنًّ

َّ
نَّظُنُّ اِل

ا  مَّ بِهِمْ  وَحَاقَ  وْا 
ُ
عَمِل مَا  تُ 

ٰ
ا سَيِّ هُمْ 

َ
ل وَبَدَا  	-33

َ
انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن

َ
ك
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34.  (Kepada mereka) dikatakan, “Pada hari 
ini Kami melupakan kamu sebagaimana 
kamu telah me lu pa kan pertemuan 
(dengan) harimu ini. Tem pat kembalimu 
hanyalah neraka dan sama sekali tidak 
ada penolong bagimu.

35.  Yang demikian itu (terjadi) karena se-
sung guh nya kamu telah menjadikan 
ayat-ayat Allah se bagai (bahan) olok-
olok dan kamu telah diper daya oleh 
kehidupan dunia.” Maka, pada hari 
ini mereka tidak dikeluarkan darinya 
(neraka) dan tidak pula mereka diberi 
kesem patan untuk bertobat.

36.  Maka, segala puji hanya bagi Allah, 
Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan 
semesta alam.

37.  Hanya bagi-Nya segala kebesaran di 
langit dan bumi. Dialah Yang Maha-
perkasa lagi Maha bijak  sana.

JUZ 26

AL-AḤQĀF
(AHQAF)

Makkiyyah, Surah ke-46: 35 ayat 

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Ayat-Ayat Allah dan Berpalingnya Orang-
Orang Kafir darinya
1.  Ḥā	Mīm.	

2.  Diturunkannya Kitab (Al-Qur’an) ini 
(berasal) dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijak sana. 

3.  Kami tidak menciptakan langit, bumi, 
dan apa yang ada di antara keduanya, 

مْ 
ُ
اءَۤ يَوْمِك

َ
سِيْتُمْ لِق

َ
مَا ن

َ
مْ ك

ُ
سٰىك

ْ
يَوْمَ نَن

ْ
 ال

َ
وَقِيْل 	-34

نْ نّٰصِرِيْنَ مْ مِّ
ُ
ك

َ
ارُ وَمَا ل مُ النَّ

ُ
وٰىك

ْ
اۙ وَمَأ

َ
هٰذ

مُ 
ُ
تْك رَّ

َ
غ ِ هُزُوًا وَّ

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
تُمْ ا

ْ
ذ خَ

َّ
مُ ات

ُ
نَّك

َ
مْ بِا

ُ
ذٰلِك 	-35

ا 
َ
 مِنْهَا وَل

َ
خْرَجُوْن

ُ
ا ي

َ
يَوْمَ ل

ْ
ال

َ
نْيَاۚ ف حَيٰوةُ الدُّ

ْ
ال

َ
بُوْن

َ
هُمْ يُسْتَعْت

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال وَرَبِّ  مٰوٰتِ  السَّ رَبِّ  حَمْدُ 

ْ
ال  ِ

ّٰ
ِ
َ

ف 	-36

مِيْنَ
َ
عٰل

ْ
رَبِّ ال

وَهُوَ  رْضِۗ  
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ فِى  كِبْرِيَاءُۤ 

ْ
ال هُ 

َ
وَل 	-37

حكَِيْمُ ࣖ   ۔
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ال

حٰمۤ ۚ  	-1

حكَِيْمِ 
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ِ ال

ّٰ
بِ مِنَ الل

ٰ
كِت

ْ
 ال

ُ
تَنْزِيْل 	-2

بَيْنَهُمَآ  وَمَا  رْضَ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ نَا 

ْ
ق

َ
خَل مَا  	-3



46. AL-AḤQĀF 734 JUZ  26

kecuali dengan hak dan dalam waktu 
yang ditentukan. Namun demikian, 
orang-orang yang kufur berpaling dari 
peringatan yang diberikan kepada 
mereka. 

4.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang-
kanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
sembah selain Allah! Perlihat kanlah 
kepadaku (bagian) manakah dari bumi 
ini yang telah mereka ciptakan ataukah 
mereka memiliki peran serta dalam 
(penciptaan) langit! Datangkanlah ke-
padaku kitab yang sebelum ini (Al-
Qur’an) atau peninggalan dari penge-
tahuan (generasi terdahulu) jika kamu 
adalah orang-orang benar.” 

5.  Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang menyembah selain Allah 
(sembahan) yang tidak dapat mengabul-
kan (doa)-nya sampai hari Kiamat dan 
mereka lalai dari (memperhatikan) doa 
mereka? 

6.  Apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
Kiamat), mereka (sesembahan) itu men-
jadi musuh-musuh mereka dan mereka 
meng ingkari pemujaan-pe mu   ja an yang 
dahulu mereka lakukan kepadanya.

7.  Apabila dibacakan ayat-ayat Kami yang 
jelas kepada mereka, orang-orang yang 
kufur berkata tentang kebenaran itu 
ketika datang kepada mereka, “Ini adalah 
sihir yang nyata.”

Tuduhan Orang-Orang Kafir kepada Nabi 
Muhammad bahwa Ia telah Mengada-
adakan Al-Qur’an
8.  Bahkan, mereka berkata, “Dia (Nabi 

Muham mad) telah mengada-ada kan  nya 
(Al-Qur’an).” Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Jika aku meng ada-adakannya, 
tentu kamu tidak mam pu sedikit pun 
meng hindarkan aku dari (azab) Allah. 
Dia lebih tahu apa yang kamu perca-
kapkan tentang itu (Al-Qur’an). Cukuplah 
Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. 

آ  رُوْا عَمَّ
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ىۗ وَال سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
حَقِّ وَا

ْ
ا بِال

َّ
اِل

َ
نْذِرُوْا مُعْرِضُوْن

ُ
ا

يْ  رُوْنِ
َ
ا  ِ

ّٰ
دُوْنِ الل مِنْ   

َ
تَدْعُوْن ا  رَءَيْتُمْ مَّ

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-4

فِى  شِرْكٌ  هُمْ 
َ
ل مْ 

َ
ا رْضِ 

َ
ا

ْ
ال مِنَ  وْا 

ُ
ق

َ
خَل مَاذَا 

وْ 
َ
ا آ 

َ
هٰذ بْلِ 

َ
ق نْ  مِّ بٍ 

ٰ
بِكِت يْ  ائْتُوْنِ مٰوٰتِۖ  السَّ

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مٍ اِن

ْ
نْ عِل رَةٍ مِّ

ٰ
ث
َ
ا

مَنْ   ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ  يَّدْعُوْا  نْ  مَِّ  
ُّ

ضَل
َ
ا وَمَنْ  	-5

عَنْ  وَهُمْ  قِيٰمَةِ 
ْ
ال يَوْمِ  ى 

ٰ
اِل هٗٓ 

َ
ل يَسْتَجِيْبُ  ا 

َّ
ل

 
َ

وْن
ُ
فِل

ٰ
دُعَاىِٕۤهِمْ غ

انُوْا 
َ
وَّك عْدَاءًۤ 

َ
ا هُمْ 

َ
ل انُوْا 

َ
النَّاسُ ك حُشِرَ  وَاِذَا  	-6

فِرِيْنَ 
ٰ
بِعِبَادَتِهِمْ ك

ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
ال

َ
ق تٍ 

ٰ
ن بَيِّ نَا 

ُ
يٰت

ٰ
ا يْهِمْ 

َ
عَل ى 

ٰ
تُتْل وَاِذَا  	-7

بِيْنٌۗ ا سِحْرٌ مُّ
َ

مَّا جَاءَۤهُمْۙ هٰذ
َ
حَقِّ ل

ْ
رُوْا لِل

َ
ف

َ
ك

ا 
َ

ل
َ
ف تَرَيْتُهٗ 

ْ
اف اِنِ   

ْ
ل

ُ
ق تَرٰىهُۗ  

ْ
اف  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق مْ 

َ
ا 	-8

بِمَا  مُ 
َ
عْل

َ
ا هُوَ  اۗ  ٔـً شَيْ  ِ

ّٰ
الل مِنَ  لِيْ   

َ
وْن

ُ
تَمْلِك

مْۗ 
ُ
فٰى بِهٖ شَهِيْدًاۢ  بَيْنِيْ وَبَيْنَك

َ
 فِيْهِۗ   ك

َ
 تُفِيْضُوْن

حِيْمُ وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
 وَهُوَ ال
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Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penya yang.”

9.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
bukanlah Rasul yang pertama di antara 
para rasul dan aku tidak tahu apa yang 
akan diperbuat (Allah) kepadaku dan 
kepadamu. Aku hanyalah mengikuti apa 
yang diwahyukan kepadaku dan aku 
tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan.”

10.  Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku 
bagai  mana pendapatmu jika ia (Al-
Qur’an) itu datang dari Allah dan kamu 
meng ingkarinya, padahal seorang saksi 
dari Bani Israil mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang disebut 
dalam) Al-Qur’an lalu dia beriman,689) 
sedangkan kamu menyombongkan diri. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim.”

11.  Orang-orang yang kufur berkata tentang 
orang-orang yang beriman, “Sekiranya 
Al-Qur’an itu adalah sesuatu yang 
baik, tentu mereka tidak pantas men-
dahului kami (ber iman) kepada nya.”690) 
(Akan tetapi,) karena tidak mendapat 
petunjuk dengan nya, mere ka akan ber-
kata, “Ini adalah kedustaan lama (yang 
disampaikan kembali).”

12.  Sebelum itu (Al-Qur’an) telah ada 
Kitab Musa sebagai imam (anutan) dan 
rahmat. Ini (Al-Qur’an) adalah Kitab yang 
mem be nar kan (kitab-kitab sebelum-
nya) yang ber ba hasa Arab untuk mem-
beri peringatan kepada orang-orang 
yang zalim dan memberi kabar gembira 
kepada orang-orang muhsin.

689) Yang dimaksud dengan ‘seorang dari Bani Israil’ ialah Abdullah bin Salam. Dia menyatakan keimanannya 
kepada Nabi Muhammad saw. setelah memperhatikan bahwa di antara isi Al-Qur’an ada yang sesuai dengan 
Taurat, seperti ajaran tauhid, janji dan ancaman, kerasulan Nabi Muhammad saw, adanya kehidupan akhirat, 
dan sebagainya.
690) Orang-orang kafir itu mengejek orang-orang Islam dengan mengatakan, “Sekiranya Al-Qur’an ini benar, 
tentu kami lebih dahulu beriman kepadanya daripada orang-orang miskin dan lemah itu seperti Bilal, 
‘Ammar, Suhaib, dan Khabbab.”

دْرِيْ مَا 
َ
سُلِ وَمَآ ا نَ الرُّ تُ بِدْعًا مِّ

ْ
ن
ُ
 مَا ك

ْ
ل

ُ
ق 	-9

يَّ 
َ
ى اِل ا مَا يُوْحٰٓ

َّ
تَّبِعُ اِل

َ
 ا

ْ
مْۗ اِن

ُ
ا بِك

َ
 بِيْ وَل

ُ
عَل

ْ
يُف

بِيْنٌ  ا نَذِيْرٌ مُّ
َّ
 اِل

۠
نَا

َ
وَمَآ ا

رْتُمْ بِهٖ 
َ
ف

َ
ِ وكَ

ّٰ
 مِنْ عِنْدِ الل

َ
ان

َ
 ك

ْ
رَءَيْتُمْ اِن

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-10

مِثْلِهٖ  ى 
ٰ
عَل  

َ
اِسْرَاءِۤيْل بَنِيْٓ  نْۢ  مِّ شَاهِدٌ  وَشَهِدَ 

وْمَ 
َ
ق

ْ
ال يَهْدِى  ا 

َ
ل  َ ّٰ

 الل
َّ

اِن بَرْتُمْۗ 
ْ
مَنَ وَاسْتَك

ٰ
ا
َ
ف

لِمِيْنَ ࣖ  الظّٰ

 خَيْرًا 
َ

ان
َ
وْ ك

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
رُوْا لِل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-11

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
سَيَق

َ
مْ يَهْتَدُوْا بِهٖ ف

َ
يْهِۗ وَاِذْ ل

َ
وْنَآ اِل

ُ
ا سَبَق مَّ

دِيْمٌ  
َ
كٌ ق

ْ
آ اِف

َ
هٰذ

ا 
َ

وَهٰذ رَحْمَةًۗ  ى اِمَامًا وَّ بُ مُوْسٰٓ
ٰ
بْلِهٖ كِت

َ
وَمِنْ ق 	-12

ذِيْنَ 
َّ
ال يُنْذِرَ  ِ

ّ
ل ا  عَرَبِيًّ سَانًا  ِ

ّ
ل قٌ  صَدِّ مُّ بٌ 

ٰ
كِت

مُحْسِنِيْنَ
ْ
مُوْاۖ وَبُشْرٰى لِل

َ
ظَل
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Orang-Orang yang Beriman dan 
Beristikamah
13. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

kata, “Tuhan kami adalah Allah,” ke-
mudian tetap istikamah, tidak ada rasa 
takut pada mereka, dan mereka tidak 
(pula) bersedih.

14. Mereka itulah para penghuni surga 
(dan) kekal di dalamnya sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. 

Wasiat kepada Manusia agar Berbakti 
kepada Kedua Orang Tuanya
15. Kami wasiatkan kepada manusia agar 

ber buat baik kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya 
dengan susah payah dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandung 
sampai menyapihnya itu selama tiga 
puluh bulan. Sehingga, apabila telah 
dewasa dan umurnya mencapai empat 
puluh tahun, dia (anak itu) berkata, 
“Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar 
aku dapat men syukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada kedua orang tuaku, dapat 
beramal saleh yang Engkau ridai, dan 
berikanlah kesalehan kepadaku hingga 
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang muslim.”

16.  Mereka itulah orang-orang yang Kami 
terima amal terbaiknya yang telah mere-
ka kerjakan, Kami maafkan kesalahan-
kesalahannya, (dan mereka) termasuk 
para penghuni surga. Itu merupakan 
janji yang benar yang dahulu dijanjikan 
kepada mereka.

17. Namun, orang yang berkata kepada ke dua 
orang tuanya, “Ah, kamu berdua! Apa kah 
kamu berdua memperingatkanku bahwa 
aku akan dibangkitkan (dari kubur), 
padahal umat-umat sebelumku telah 
berlalu?” Sementara itu, kedua orang 

ا 
َ

ل
َ
ف امُوْا 

َ
ق

َ
اسْت مَّ 

ُ
ث  ُ ّٰ

رَبُّنَا الل وْا 
ُ
ال

َ
ق ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-13

ۚ
َ

حزَْنُوْن
َ

ا هُمْ ي
َ
يْهِمْ وَل

َ
 عَل

ٌ
خَوْف

جَزَاءًۤۢ  فِيْهَاۚ  خٰلِدِيْنَ  ةِ  جَنَّ
ْ
ال صْحٰبُ 

َ
ا كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-14

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
بِمَا ك

تْهُ 
َ
حَمَل اِحْسَانًاۗ  بِوَالِدَيْهِ   

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال يْنَا  وَوَصَّ 	-15

هٗ 
ُ
وَفِصٰل هٗ 

ُ
وَحَمْل رْهًاۗ 

ُ
وَضَعَتْهُ ك وَّ رْهًا 

ُ
هٗ ك مُّ

ُ
ا

غَ 
َ
وَبَل هٗ  شُدَّ

َ
ا غَ 

َ
بَل اِذَا  ىٓ  حَتّٰ شَهْرًاۗ   

َ
ثُوْن

ٰ
ل
َ
ث

رَ 
ُ
شْك

َ
 ا

ْ
ن

َ
وْزِعْنِيْٓ ا

َ
 رَبِّ ا

َ
ال

َ
رْبَعِيْنَ سَنَةًۙ  ق

َ
ا

 
ْ

ن
َ
ى وَالِدَيَّ وَا

ٰ
يَّ وَعَل

َ
نْعَمْتَ عَل

َ
تِيْٓ ا

َّ
نِعْمَتَكَ ال

تِيْۗ  يَّ ذُرِّ فِيْ  لِيْ  صْلِحْ 
َ
وَا تَرْضٰىهُ  صَالِحًا   

َ
عْمَل

َ
ا

مُسْلِمِيْنَ 
ْ
يْ مِنَ ال ِ

يْكَ وَاِنّ
َ
يْ تُبْتُ اِل ِ

اِنّ

وْا 
ُ
حْسَنَ مَا عَمِل

َ
 عَنْهُمْ ا

ُ
ل بَّ

َ
ق

َ
ذِيْنَ نَت

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-16

ةِۗ 
جَنَّ

ْ
ال صْحٰبِ 

َ
ا فِيْٓ  تِهِمْ 

ٰ
ا سَيِّ عَنْ  وَنَتَجَاوَزُ 

 
َ

انُوْا يُوْعَدُوْن
َ
ذِيْ ك

َّ
دْقِ ال وَعْدَ الصِّ

 
ْ

ن
َ
تَعِدَانِنِيْٓ ا

َ
مَآ ا

ُ
ك

َّ
ٍ ل

ّ
ف

ُ
 لِوَالِدَيْهِ ا

َ
ال

َ
ذِيْ ق

َّ
وَال 	-17

وَهُمَا  بْلِيْۚ 
َ
ق مِنْ   

ُ
رُوْن

ُ
ق

ْ
ال تِ 

َ
خَل دْ 

َ
وَق خْرجََ 

ُ
ا

 ۚ ِ حَقٌّ
ّٰ

 وَعْدَ الل
َّ

مِنْۖ اِن
ٰ
كَ ا

َ
َ وَيْل ّٰ

نِ الل
ٰ
يَسْتَغِيْث
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tuanya memohon pertolongan kepada 
Allah (seraya berkata,) “Celaka kamu, 
berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu 
benar.” Lalu, dia (anak itu) berkata, “Ini 
hanyalah dongeng orang-orang dahulu.”

18. Mereka itulah orang-orang yang pasti 
terkena ketetapan (azab) bersama umat-
umat sebelum mereka dari kalangan jin 
dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang rugi.

19. Setiap orang memperoleh tingkatan 
sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah menyempurna-
kan balasan amal mereka serta mereka 
tidak dizalimi.

20. Pada hari (ketika) orang-orang yang 
kufur dihadapkan pada neraka, (dikata-
kan kepada mereka,) “Kamu telah 
meng habiskan (rezeki) yang baik dalam 
ke hidupan duniamu dan bersenang-
senang dengannya. Pada hari ini kamu 
dibalas dengan azab yang menghinakan 
karena kamu takabur di bumi, padahal 
tidak berhak (untuk sombong), dan  
(juga) karena kamu selalu durhaka.”

Kehancuran Kaum ‘Ad
21. Ingatlah saudara (kaum) ‘Ad (Hud) ketika 

dia mengingatkan kaumnya (yang ting-
gal) di lembah Ahqaf.691) Sungguh, te-
lah berlalu para pemberi peringatan se-
be lum dan setelahnya. (Dia berkata,) 
“Janganlah kamu menyembah selain 
Allah. Sesungguhnya aku khawatir nanti 
kamu ditimpa azab pada hari yang besar.”

22. Mereka menjawab, “Apakah engkau 
datang untuk memalingkan kami dari 
(menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka, 
datang kanlah azab yang telah engkau 
janji kan kepada kami jika engkau ter-
masuk orang-orang benar.”

691) Lembah Ahqaf adalah lembah-lembah pasir yang terletak di selatan Jazirah Arabia.

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
آ ا

َّ
آ اِل

َ
 مَا هٰذ

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
ف

دْ 
َ
مَمٍ ق

ُ
 فِيْٓ ا

ُ
وْل

َ
ق

ْ
يْهِمُ ال

َ
ذِيْنَ حَقَّ عَل

َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا 	-18

هُمْ 
َّ
اِن سِۗ 

ْ
اِن

ْ
وَال نِّ  جِ

ْ
ال نَ  مِّ بْلِهِمْ 

َ
ق مِنْ  تْ 

َ
خَل

انُوْا خٰسِرِيْنَ
َ
ك

هُمْ 
َ
عْمَال

َ
يَهُمْ ا ِ

ّ
وْاۚ وَلِيُوَف

ُ
ا عَمِل ٍ دَرَجٰتٌ مَِّّ

ّ
ل

ُ
وَلِك 	-19

 
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
وَهُمْ ل

ارِۗ   النَّ ى 
َ
عَل رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال يُعْرَضُ  وَيَوْمَ  	-20

نْيَا  الدُّ مُ 
ُ
حَيَاتِك فِيْ  مْ 

ُ
بٰتِك طَيِّ ذْهَبْتُمْ 

َ
ا

ابَ 
َ

عَذ  
َ

جزَْوْن
ُ

ت يَوْمَ 
ْ
ال

َ
ف بِهَاۚ  وَاسْتَمْتَعْتُمْ 

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى   

َ
بِرُوْن

ْ
سْتَك

َ
ت تُمْ 

ْ
ن
ُ
ك بِمَا  هُوْنِ 

ْ
ال

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
تُمْ تَف

ْ
ن
ُ
حَقِّ وَبِمَا ك

ْ
بِغَيْرِ ال

افِ 
َ
حْق

َ
ا

ْ
وْمَهٗ بِال

َ
رَ ق

َ
نْذ

َ
خَا عَادٍۗ اِذْ ا

َ
رْ ا

ُ
۞ وَاذكْ 	-21

فِهٖٓ 
ْ
يَدَيْهِ وَمِنْ خَل بَيْنِ  مِنْۢ  رُ 

ُ
ذ تِ النُّ

َ
دْ خَل

َ
وَق

ابَ 
َ

مْ عَذ
ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
خَاف

َ
يْٓ ا ِ

ۗ اِنّ َ ّٰ
ا الل

َّ
ا اِل ا تَعْبُدُوْٓ

َّ
ل
َ
ا

يَوْمٍ عَظِيْمٍ 

بِمَا  تِنَا 
ْ
أ
َ
ف لِهَتِنَاۚ 

ٰ
ا عَنْ  نَا 

َ
فِك

ْ
لِتَأ نَا 

َ
ت
ْ
جِئ

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق 	-22

دِقِيْنَ  تَ مِنَ الصّٰ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تَعِدُنَآ اِن
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23.  Dia (Hud) berkata, “Sesungguhnya ilmu 
(kapan datangnya azab itu) hanya ada 
pada Allah. Aku (hanya) me nyampaikan 
kepadamu apa yang di wahyukan kepa-
da ku, tetapi aku melihat kamu adalah 
kaum yang berlaku bodoh.”

24. Maka, ketika melihat azab itu berupa 
awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka, mereka berkata, “Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada 
kita.” (Bukan,) tetapi itu azab yang kamu 
minta agar disegerakan kedatangannya, 
(yaitu) angin yang mengandung azab 
yang sangat pedih.

25.  (Azab itu) menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Tuhannya sehingga 
mereka (kaum ‘Ad) menjadi tidak terlihat 
lagi, kecuali hanya (bekas-bekas) tempat 
tinggal mereka. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada kaum yang 
durhaka.

26.  Sungguh, Kami benar-benar telah mene-
guhkan kedudukan mereka (‘Ad) yang ti-
dak Kami berikan kepadamu (kafir Mak-
kah). Kami telah memberikan kepa da 
mereka pendengaran, penglihatan, dan 
hati, tetapi tidak berguna pendengaran, 
penglihatan, dan hati mereka itu sedikit 
pun karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan mereka telah 
dikepung oleh apa (azab) yang selalu 
mereka perolok-olokkan.

27. Sungguh, benar-benar telah Kami bina-
sa  kan ne geri-negeri di sekitarmu (pen-
duduk Mak kah) dan telah Kami ulang-
ulang (jelaskan) tan da-tanda (ke besaran 
Kami) agar mereka kem bali (dari 
kekufuran).

28.  Maka, mengapa (tuhan-tuhan) yang 
mereka sembah selain Allah untuk 
mendekatkan diri (kepada-Nya) itu tidak 
menolong mereka? Bahkan, tuhan-
tuhan itu telah lenyap dari mereka. Itu-

تُ 
ْ
رْسِل

ُ
آ ا مْ مَّ

ُ
غُك ِ

ّ
بَل

ُ
ۖ وَا ِ

ّٰ
مُ عِنْدَ الل

ْ
عِل

ْ
 اِنَّمَا ال

َ
ال

َ
ق 	-23

 
َ

وْن
ُ
هَل جْ

َ
وْمًا ت

َ
مْ ق

ُ
رٰىك

َ
يْٓ ا كِنِّ

ٰ
بِهٖ وَل

وْا 
ُ
ال

َ
ق وْدِيَتِهِمْ 

َ
ا  

َ
بِل

ْ
ق

َ
سْت مُّ عَارِضًا  وْهُ 

َ
رَا ا  مَّ

َ
ل
َ
ف 	-24

تُمْ 
ْ
 هُوَ مَا اسْتَعْجَل

ْ
بَل طِرُنَاۗ  ْ ا عَارِضٌ مُّ

َ
هٰذ

لِيْمٌۙ
َ
ابٌ ا

َ
بِهٖۗ  رِيْحٌ فِيْهَا عَذ

ا 
َ
ل صْبَحُوْا 

َ
ا
َ
ف هَا  رَبِّ مْرِ 

َ
بِا يْءٍۢ 

َ
ش  

َّ
ل

ُ
ك رُ  تُدَمِّ 	-25

وْمَ 
َ
ق

ْ
ال جزِْى 

َ
ن لِكَ 

ٰ
ذ

َ
مَسٰكِنُهُمْۗ  ك ا 

َّ
اِل يُرٰىٓ 

مُجْرِمِيْنَ 
ْ
ال

نَا 
ْ
مْ فِيْهِ وَجَعَل

ُ
ك نّٰ

َّ
ك  مَّ

ْ
هُمْ فِيْمَآ اِن نّٰ

َّ
دْ مَك

َ
ق

َ
وَل 	-26

نٰى عَنْهُمْ 
ْ
غ

َ
مَآ ا

َ
دَةًۖ ف ٕـِ

ْ
ف
َ
ا بْصَارًا وَّ

َ
ا هُمْ سَمْعًا وَّ

َ
ل

نْ  مِّ هُمْ 
ُ
دَت ٕـِ

ْ
ف
َ
ا آ 

َ
وَل بْصَارُهُمْ 

َ
ا آ 

َ
وَل سَمْعُهُمْ 

وَحَاقَ   ِ
ّٰ

الل يٰتِ 
ٰ
بِا  

َ
حَدُوْن جْ

َ
ي انُوْا 

َ
اِذْ ك يْءٍ 

َ
ش

ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك بِهِمْ مَّ

نَا 
ْ
ف رٰى وَصَرَّ

ُ
ق

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
ك

َ
نَا مَا حَوْل

ْ
ك

َ
هْل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-27

َ
هُمْ يَرْجِعُوْن

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
ال

 ِ
ّٰ

الل دُوْنِ  مِنْ  وْا 
ُ

ذ خَ
َّ

ات ذِيْنَ 
َّ
ال نَصَرَهُمُ  ا 

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-28

هُمْ 
ُ
ك

ْ
اِف وَذٰلِكَ  عَنْهُمْۚ  وْا 

ُّ
ضَل  

ْ
بَل  ۗ لِهَةً 

ٰ
ا رْبَانًا 

ُ
ق

 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
وَمَا ك
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lah kebohongan mereka dan apa yang 
selalu mereka ada-adakan.

Penyiaran Al-Qur’an pada Golongan Jin
29.  (Ingatlah) ketika Kami hadapkan kepada-

mu (Nabi Muhammad) sekelompok jin 
yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur’an. 
Ketika menghadirinya, mereka berkata, 
“Diamlah!” Ketika (bacaannya) selesai, 
mereka kembali kepada kaumnya se-
bagai pemberi peringatan.

30.  Mereka berkata, “Wahai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengar-
kan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan 
setelah Musa sebagai pembenar (kitab-
kitab) yang datang sebelumnya yang 
menunjukkan pada kebenaran dan yang 
(membimbing) ke jalan yang lurus.

31.  Wahai kaum kami, penuhilah (seruan 
Nabi Muhammad) yang mengajak pada 
(agama) Allah dan berimanlah ke pada-
Nya, niscaya Dia akan meng ampuni se-
bagian dosa-dosamu dan me nye lamat-
kanmu dari azab yang pedih.

32. Siapa yang tidak memenuhi (seruan 
Nabi Muhammad) yang mengajak pada 
(agama) Allah tidak kuasa (melepaskan diri 
dari siksa Allah) di bumi dan tidak ada para 
pelindung baginya selain Allah. Mereka itu 
berada dalam kesesatan yang nyata.”

33.  Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang men cipta-
kan langit dan bumi serta tidak merasa 
lelah karena menciptakannya, Dia kuasa 
untuk menghidupkan yang mati? Tentu 
demikian. Sesungguhnya Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

34. Pada hari (ketika) orang-orang yang kufur 
dihadapkan pada neraka, (dikata kan 
kepada mereka,) “Bukankah (azab) ini 
merupakan kebenaran?” Mereka men -
jawab, “Tentu demikian, demi Tuhan 
kami.” Allah berfirman, “Maka, rasa kan-

 
َ

نِّ يَسْتَمِعُوْن جِ
ْ
نَ ال رًا مِّ

َ
يْكَ نَف

َ
نَآ اِل

ْ
وَاِذْ صَرَف 	-29

مَّا 
َ
ل
َ
ف نْصِتُوْاۚ 

َ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق حَضَرُوْهُ  مَّا 

َ
ل
َ
ف  ۚ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال

نْذِرِيْنَ  وْمِهِمْ مُّ
َ
ى ق

ٰ
وْا اِل

َّ
ضِيَ وَل

ُ
ق

 مِنْۢ بَعْدِ 
َ

نْزِل
ُ
بًا ا

ٰ
وْمَنَآ اِنَّا سَمِعْنَا كِت

َ
وْا يٰق

ُ
ال

َ
ق 	-30

حَقِّ 
ْ
ى ال

َ
مَا بَيْنَ يَدَيْهِ يَهْدِيْٓ اِل

ّ
ا لِ

ً
ق مُوْسٰى مُصَدِّ

قِيْمٍ 
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سْت ى طَرِيْقٍ مُّ

ٰ
وَاِل

يَغْفِرْ  بِهٖ  مِنُوْا 
ٰ
وَا  ِ

ّٰ
الل دَاعِيَ  جِيْبُوْا 

َ
ا وْمَنَآ 

َ
يٰق 	-31

لِيْمٍ 
َ
ابٍ ا

َ
نْ عَذ مْ مِّ

ُ
ركْ جِ

ُ
مْ وَي

ُ
نْ ذُنُوْبِك مْ مِّ

ُ
ك

َ
ل

فِى  بِمُعْجِزٍ  يْسَ 
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ل
َ
ف  ِ

ّٰ
الل دَاعِيَ  بْ  جِ

ُ
ي ا 

َّ
ل وَمَنْ  	-32

كَ فِيْ  ٰۤىِٕ ول
ُ
وْلِيَاءُۤۗ  ا

َ
هٗ مِنْ دُوْنِهٖٓ ا

َ
يْسَ ل

َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
ال

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
ضَل

مٰوٰتِ  السَّ قَ 
َ
خَل ذِيْ 
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ال  َ ّٰ

الل  
َّ

ن
َ
ا مْ  

َ
وَل

َ
ا 	-33

 
ْ

ن
َ
ا ٰٓى  عَل دِرٍ 

ٰ
بِق قِهِنَّ 
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وَل رْضَ 

َ
ا

ْ
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ّ
ل

ُ
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ْ
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ي
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َ
ل
َ
ارِۗ  ا ى النَّ

َ
رُوْا عَل

َ
ف

َ
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َّ
وَيَوْمَ يُعْرَضُ ال 	-34

وا 
ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف  

َ
ال

َ
ق ِنَاۗ 

وَرَبّ ى 
ٰ
بَل وْا 

ُ
ال

َ
ق   ۗ حَقِّ

ْ
بِال ا 

َ
هٰذ

 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ابَ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
ال
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lah azab ini karena kamu selalu meng-
ingkarinya.”

35. Maka, bersabarlah engkau (Nabi 
Muhammad) sebagaimana ululazmi 
(orang-orang yang memiliki keteguhan 
hati) dari kalangan para rasul telah 
bersabar dan janganlah meminta agar 
azab disegerakan untuk mereka. Pada 
hari ketika melihat azab yang dijanjikan, 
seolah-olah mereka hanya tinggal (di 
dunia) sesaat saja pada siang hari. 
(Nasihatmu itu) merupakan peringatan 
(dari Allah). Maka, tidak ada yang di-
binasakan kecuali kaum yang fasik.

MUḤAMMAD
(NABI MUHAMMAD)

Madaniyyah, Surah ke-47: 38 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Sikap Menghadapi Orang Kafir di dalam 
Peperangan
1. Orang-orang yang kufur dan meng-

halang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah, Dia akan menggugurkan amal-
amal mere ka.

2. Orang-orang yang beriman, beramal 
saleh, dan beriman pada apa yang 
diturunkan kepada (Nabi) Muham mad 
bahwa ia merupakan kebenaran dari 
Tuhan mereka, Allah menghapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan mem-
perbaiki keadaannya.

3. (Hal) itu (terjadi) karena sesungguh  nya 
orang-orang yang kufur mengikuti ke-
batilan, sedangkan orang-orang yang ber -
iman mengikuti kebenaran dari Tuhan 
mereka. Demikianlah Allah membuat per-
umpamaan-perumpamaan mereka ke -
pada manusia.

سُلِ  الرُّ مِنَ  عَزْمِ 
ْ
ال وا 

ُ
ول

ُ
ا صَبَرَ  مَا 

َ
اصْبِرْ ك

َ
ف 	-35

مَا  يَوْمَ   هُمْ 
َّ
ن
َ
ا
َ
ك هُمْۗ  

َّ
ل  

ْ
سْتَعْجِل

َ
ت ا 

َ
وَل

غٌۚ 
ٰ
نْ نَّهَارٍۗ  بَل ا سَاعَةً مِّ

َّ
بَثُوْٓا اِل

ْ
مْ يَل

َ
ۙ  ل

َ
 يُوْعَدُوْن

ࣖ 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
وْمُ ال

َ
ق

ْ
ا ال

َّ
كُ اِل

َ
 يُهْل

ْ
هَل

َ
ف

 
َّ

ضَل
َ
ِ ا

ّٰ
وْا عَنْ سَبِيْلِ الل رُوْا وَصَدُّ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
َ
ا 	-1

هُمْ 
َ
عْمَال

َ
ا

مَنُوْا بِمَا 
ٰ
لِحٰتِ وَا وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وَال 	-2

رَ 
َّ
ف

َ
هِمْۚ  ك بِّ

حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
هُوَ ال دٍ وَّ حَمَّ

ُ
ى م

ٰ
 عَل

َ
ل نُزِّ

هُمْ 
َ
حَ بَال

َ
صْل

َ
تِهِمْ وَا

ٰ
ا عَنْهُمْ سَيِّ

 
َّ

ن
َ
 وَا

َ
بَاطِل

ْ
رُوا اتَّبَعُوا ال

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
ن

َ
بِا ذٰلِكَ  	-3

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
هِمْۗ  ك بِّ

حَقَّ مِنْ رَّ
ْ
مَنُوا اتَّبَعُوا ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

هُمْ 
َ
مْثَال

َ
اسِ ا ُ لِلنَّ ّٰ

يَضْرِبُ الل
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4. Maka, apabila kamu bertemu (di medan 
perang) dengan orang-orang yang 
kufur, tebaslah batang leher mereka. 
Selanjutnya, apabila kamu telah me-
ngalahkan mereka, tawanlah mereka. 
Setelah itu, kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan. (Hal 
itu berlaku) sampai perang selesai. 
Demikianlah (hukum Allah tentang 
mereka). Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya Dia menolong (kamu) dari 
mereka (tanpa perang). Akan tetapi, Dia 
hendak menguji sebagian kamu dengan 
sebagian yang lain. Orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Dia tidak menyia-
nyiakan amal-amalnya.

5. Dia (Allah) akan memberikan petun-
juk kepada mereka, memperbaiki ke-
adaannya, 

6. dan memasukkannya ke dalam surga yang 
telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.

Kepastian Kemenangan bagi Orang-Orang 
Mukmin dan Kehancuran bagi Orang-Orang 
Kafir 
7. Wahai orang-orang yang beriman, jika 

kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukan mu.

8. (Sebaliknya,) orang-orang yang kufur, 
maka kecela ka anlah bagi mereka dan 
Dia (Allah) mem batal kan amal-amalnya.

9. Hal itu (terjadi) karena mereka mem-
benci apa yang diturunkan Allah (Al-
Qur’an) sehingga Dia menggugurkan 
amal-amalnya.

10. Maka, apakah mereka tidak mengada-
kan perjalanan di bumi sehingga dapat 
memper hati kan bagaimana kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka? 
Allah telah membi nasakan mereka 
dan orang-orang kafir akan menerima 
(nasib) yang serupa.

ابِۗ 
َ
ق الرِّ ضَرْبَ 

َ
ف رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال قِيْتُمُ 

َ
ل اِذَا 

َ
ف 	-4

ا  اِمَّ
َ
ف اقَۖ 

َ
وَث

ْ
ال وا  شُدُّ

َ
ف تُمُوْهُمْ 

ْ
ن خَ

ْ
ث

َ
ا اِذَآ  ى 

ٰٓ
حَتّ

حرَْبُ 
ْ
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ُ ل ّٰ
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ا

وْا 
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تِل

ُ
ذِيْنَ ق
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ُ
 بَعْضَك
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وَا

ُ
يَبْل ِ

ّ
ل كِنْ 

ٰ
وَل

هُمْ 
َ
عْمَال

َ
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َّ
ضِل نْ يُّ
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ل
َ
ِ ف
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هُمْۚ
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هَا ل
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ف ةَ عَرَّ جَنَّ
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هُمُ ال

ُ
وَيُدْخِل 	-6

مْ 
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 تَنْصُرُوا الل
ْ
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َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-7
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وَال 	-8

حْبَطَ 
َ
ا
َ
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َ

نْزَل
َ
ا مَآ  رِهُوْا 

َ
هُمْ ك
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ن
َ
بِا ذٰلِكَ  	-9

هُمْ 
َ
عْمَال

َ
ا
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يْف
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يَنْظُرُوْا ك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
مْ يَسِيْرُوْا فِى ال

َ
ل
َ
ف
َ
۞ ا 	-10

يْهِمْۖ 
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ُ عَل ّٰ

رَ الل بْلِهِمْۗ  دَمَّ
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ذِيْنَ مِنْ ق
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 عَاقِبَةُ ال

َ
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هَا 
ُ
مْثَال

َ
فِرِيْنَ ا

ٰ
ك

ْ
وَلِل



47. MUḤAMMAD 742 JUZ  26

11. Hal itu (terjadi) karena Allah pelindung 
bagi orang-orang yang beriman, sedang-
kan orang-orang kafir tidak mempunyai 
pelindung.

Kepastian Surga bagi Orang-Orang 
Mukmin dan Neraka bagi Orang-Orang 
Kafir di Akhirat 
12. Sesungguhnya Allah akan memasuk kan 

orang-orang yang beriman dan ber amal 
saleh ke da lam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Adapun orang-
orang yang kufur berse nang-senang dan 
makan-makan (di dunia) seperti halnya 
hewan-hewan. Neraka lah tem pat tinggal 
bagi mereka.

13. Betapa banyak negeri yang (penduduk-
nya) lebih kuat daripada (penduduk) 
negerimu (Nabi Muhammad) yang 
telah mengusir mu itu. Kami telah mem -
binasa kan mere ka. Tidak ada seorang 
pun yang menjadi pe nolong mereka.

14. Apakah orang yang berpegang teguh 
pada keterangan yang datang dari Tuhan-
nya sama dengan orang yang per buatan 
buruknya dijadikan terasa indah baginya 
dan mengikuti hawa nafsunya?

15. Perumpamaan surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa 
(adalah bahwa) di dalamnya ada sungai-
sungai yang airnya tidak payau, sungai-
sungai air susu yang rasanya tidak 
berubah, sungai-sungai khamar yang lezat 
bagi peminumnya, dan sungai-sungai 
madu yang murni. Di dalamnya mereka 
memperoleh segala macam buah dan 
ampunan dari Tuhan mereka. (Apakah 
orang yang memperoleh kenikmatan 
surga) sama dengan orang yang kekal 
dalam neraka dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga usus 
mereka terpotong-potong?

16. Di antara mereka (orang-orang kafir) ada 
orang (munafik) yang mendengarkan 

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
 ال

َّ
ن

َ
مَنُوْا وَا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ى ال

َ
َ مَوْل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ذٰلِكَ بِا 	-11

هُمْ ࣖ
َ
ى ل

ٰ
ا مَوْل

َ
ل

وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
يُدْخِل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن 	-12

نْهٰرُۗ 
َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٍ ت

ّٰ
لِحٰتِ جَن  الصّٰ

مَا 
َ
ك  

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
وَيَأ  

َ
عُوْن يَتَمَتَّ رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
وَال

هُمْ 
َّ
نْعَامُ وَالنَّارُ مَثْوًى ل

َ
ا

ْ
 ال

ُ
ل

ُ
ك

ْ
تَأ

رْيَتِكَ 
َ
ق نْ  مِّ ةً  وَّ

ُ
ق شَدُّ 

َ
ا هِيَ  رْيَةٍ 

َ
ق نْ  مِّ نْ  يِّ

َ
ا
َ
وَك 	-13

هُمْ 
َ
ا نَاصِرَ ل

َ
ل

َ
نٰهُمْ ف

ْ
ك

َ
هْل

َ
خْرَجَتْكَۚ ا

َ
تِيْٓ ا

َّ
ال

هٗ 
َ
ل نَ  زُيِّ مَنْ 

َ
هٖ ك بِّ

رَّ نْ  مِّ نَةٍ  بَيِّ ى 
ٰ
عَل  

َ
ان

َ
مَنْ ك

َ
ف
َ
ا 	-14

هْوَاءَۤهُمْ 
َ
سُوْءُۤ عَمَلِهٖ وَاتَّبَعُوْٓا ا

نْ  نْهٰرٌ مِّ
َ
ۗ فِيْهَآ ا

َ
وْن

ُ
ق

َّ
مُت

ْ
تِيْ وُعِدَ ال

َّ
ةِ ال جَنَّ

ْ
 ال

ُ
مَثَل 	-15

مْ يَتَغَيَّرْ طَعْمُهٗۚ 
َّ
بَنٍ ل

َّ
نْ ل نْهٰرٌ مِّ

َ
سِنٍۚ وَا

ٰ
يْرِ ا

َ
اءٍۤ غ  مَّ

نْ  مِّ نْهٰرٌ 
َ
وَا ەۚ  رِبِيْنَ  ِلشّٰ

ّ
ل ةٍ 

َّ
ذ

َّ
ل مْرٍ 

َ
خ نْ  مِّ نْهٰرٌ 

َ
وَا

الثَّمَرٰتِ   ِ
ّ

ل
ُ
مِنْ ك فِيْهَا  هُمْ 

َ
وَل ىۗ  صَفًّ مُّ عَسَلٍ 

مَنْ هُوَ خَالِدٌ فِى النَّارِ 
َ
هِمْۗ  ك بِّ

نْ رَّ وَمَغْفِرَةٌ مِّ

مْعَاءَۤهُمْ
َ
عَ ا طَّ

َ
ق

َ
وْا مَاءًۤ حَمِيْمًا ف

ُ
وَسُق

اِذَا خَرَجُوْا  ىٓ  حَتّٰ يْكَۚ 
َ
اِل نْ يَّسْتَمِعُ  وَمِنْهُمْ مَّ 	-16
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perkata an mu (Nabi Muhammad) se-
hingga apabila telah keluar dari sisimu, 
mereka berkata (untuk mengejek) 
kepada orang yang telah diberi ilmu 
(para sahabat Nabi), “Apa yang ia kata-
kan tadi?” Mereka itu adalah orang-
orang yang dikunci hatinya oleh Allah 
dan mengikuti hawa nafsunya.

17. Orang-orang yang mendapat petunjuk 
akan ditambahi petunjuk(-nya) dan di-
anugerahi ketak waan (oleh Allah).

18. Apa lagi yang mereka (orang kafir) tunggu-
tunggu selain hari Kiamat yang akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba 
karena tanda-tandanya sungguh telah 
datang? Maka, apa gunanya (kesadaran) 
mereka apabila (hari Kiamat) itu sudah 
datang?

19. Ketahuilah (Nabi Muhammad) bahwa 
tidak ada Tuhan (yang patut disembah) 
selain Allah serta mohonlah ampunan 
atas dosamu dan (dosa) orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan. Allah 
me ngetahui tempat kegiatan dan tempat 
istirahatmu.

Sikap Orang Beriman dan Orang Munafik 
terhadap Perintah Berperang
20. Orang-orang yang beriman berkata, 

“Mengapa tidak diturunkan suatu surah 
(tentang jihad)?” Maka, apabila di     turun-
kan suatu surah yang jelas maksud nya 
dan di dalamnya disebut kan (perintah) 
perang, engkau melihat orang-orang 
yang di dalam hatinya ada penyakit 
(munafik) akan memandang mu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati. Maka, itulah yang lebih 
pantas bagi mereka.

21. (Seharusnya, mereka memilih) ketaatan 
(kepada Allah) dan tutur kata yang baik. 
Apabila perintah (perang) ditetapkan, 
(mereka tidak menyukainya). Padahal, 
jika mereka benar (beriman dan taat) 

 
َ

ال
َ
مَ مَاذَا ق

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
وْا لِل

ُ
ال

َ
مِنْ عِنْدِكَ ق

وْبِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ق ى 

ٰ
عَل  ُ ّٰ

الل طَبَعَ  ذِيْنَ 
َّ
ال ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
ا اۗ  

ً
نِف

ٰ
ا

هْوَاءَۤهُمْ
َ
وَاتَّبَعُوْٓا ا

تٰىهُمْ 
ٰ
ا وَّ هُدًى  زَادَهُمْ  اهْتَدَوْا  ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-17

وٰىهُمْ 
ْ
تَق

تِيَهُمْ بَغْتَةًۚ 
ْ
 تَأ

ْ
ن

َ
اعَةَ ا ا السَّ

َّ
 اِل

َ
 يَنْظُرُوْن

ْ
هَل

َ
ف 	-18	

هُمْ 
ْ
هُمْ اِذَا جَاءَۤت

َ
ل نّٰى 

َ
ا
َ
شْرَاطُهَاۚ  ف
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َ
ق

َ
 ف

رٰىهُمْ 
ْ
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اعْل

َ
ف 	-19

مْ 
ُ
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تِۚ وَالل
ٰ
مُؤْمِن
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اِذَآ 
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وْل
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ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
وْل

ُ
وَيَق 	-20

 ۙ
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قِتَال
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حْك
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م سُوْرَةٌ  تْ 

َ
نْزِل

ُ
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ُ
ل
ُ
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وْل
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ا
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يْهِ مِنَ ال

َ
 عَل

مَغْشِيِّ
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ا
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َ
ۗ ف
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َ
ق طَاعَةٌ وَّ 	-21
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َ
َ ل ّٰ
وا الل
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kepada Allah, niscaya yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka.

22. Apakah seandainya berkuasa, kamu akan 
berbuat kerusakan di bumi dan memutus-
kan hubungan kekeluargaanmu?

23. Mereka itulah orang-orang yang di-
laknat oleh Allah. Lalu, Dia menulikan 
(pendengar an) dan membutakan peng-
lihatan mere ka.

Sikap Orang Munafik terhadap Al-Qur’an
24. Tidakkah mereka merenungkan Al-

Qur’an ataukah hati mereka sudah ter-
kunci?

25. Sesungguhnya (bagi) orang-orang yang 
berbalik (kepada kekafiran) setelah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, setan 
menggoda mereka dan memanjangkan 
(angan-angan) mereka.

26. Yang demikian itu (terjadi) karena sesung-
guh nya mereka (orang-orang munafik) 
telah mengatakan kepada orang-orang 
(Yahudi) yang tidak senang pada apa yang 
diturunkan Allah, “Kami akan mematuhi-
mu dalam bebe rapa urusan.” Padahal, 
Allah mengetahui rahasia mereka.

27. Maka, bagaimana (nasib mereka) apabila 
malaikat (maut) mencabut nyawa mereka 
serta memukul wajah dan punggung 
mereka?

28. Yang demikian itu (terjadi) karena se-
sungguhnya mereka mengikuti apa yang 
me  nim bulkan kemurkaan Allah dan mem   -
benci (apa yang menimbulkan) keri daan-
Nya. Oleh karena itu, Dia menghapus 
(pahala) amal-amal mereka.

29. Apakah orang-orang yang dalam hati nya 
ada penyakit mengira bahwa Allah tidak 
akan menampakkan kedengkian mereka 
(kepada Rasul dan kaum beriman)?

فِى  سِدُوْا 
ْ
تُف  

ْ
ن

َ
ا يْتُمْ 

َّ
تَوَل  

ْ
اِن عَسَيْتُمْ   

ْ
هَل

َ
ف 	-22

مْ 
ُ
رْحَامَك

َ
عُوْٓا ا طِّ
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ْ
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ُ
ا 	-23

بْصَارَهُمْ 
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مْ عَل

َ
 ا

َ
ن

ٰ
رْا
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ل
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ف
َ
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مَا  بَعْدِ  نْۢ  مِّ دْبَارِهِمْ 
َ
ا ٰٓى  عَل وْا  ارْتَدُّ ذِيْنَ 

َّ
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َّ
اِن 	-25
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سَنُطِيْعُك
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َ
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دْبَارَهُمْ 
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وُجُوْهَهُمْ وَا

رِهُوْا 
َ
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َ
ا 	-29

هُمْ 
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خْرِجَ الل
ُّ

ي
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30. Seandainya Kami berkehendak, niscaya 
Kami menunjukkan mereka kepada mu 
(Nabi Muhammad) sehingga engkau 
benar-benar dapat mengenali mereka 
melalui tanda-tandanya. Engkau pun 
benar-benar akan mengenali mereka 
melalui nada bicaranya. Allah me nge-
tahui segala amal perbuatanmu.

31. Sungguh, Kami benar-benar akan me-
ngujimu sehingga mengetahui orang-
orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu serta menampakkan (kebenaran) 
berita-berita (tentang) kamu.

Sikap Kaum Muslim terhadap 
Permusuhan Kaum Kafir
32. Sesungguhnya orang-orang yang kufur, 

menghalang-halangi (orang lain) dari 
jalan Allah, dan memusuhi Rasul setelah 
ada petunjuk yang jelas bagi mereka 
tidak akan dapat memberi mudarat 
(bahaya) kepada Allah sedikit pun. Dia 
(Allah) akan menghapus (pahala) amal-
amal mereka.

33. Wahai orang-orang yang beriman, taati-
lah Allah dan taatilah Rasul serta jangan  
batalkan amal-amalmu!

34. Sesungguhnya orang-orang yang kufur 
dan menghalang-halangi (orang lain) 
dari jalan Allah, kemudian mereka mati 
dalam keadaan kafir, Allah tidak akan 
meng ampuni mereka. 

35. Maka, janganlah kamu lemah dan meng-
ajak berdamai (saat bertemu dengan 
mu suhmu), padahal kamulah yang paling 
unggul. Allah besertamu dan tidak akan 
mengurangi (pahala) amal-amalmu.

36. Sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan kelengahan. 
Jika kamu ber iman dan bertakwa, Allah 
akan memberikan pahala kepadamu dan 
Dia tidak akan meminta harta-hartamu.
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ْ
عَرَف

َ
ل
َ
ف هُمْ 
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َ
ل نْيَا  الدُّ حَيٰوةُ 

ْ
ال اِنَّمَا  	-36
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37. Jika Dia meminta harta kepadamu, 
lalu men de sakmu (agar memberikan 
semua nya), nis caya kamu akan kikir dan 
Dia akan menampak kan kedengkianmu.

38. Ingatlah bahwa kamu adalah orang-
orang yang diajak untuk menginfakkan 
(harta mu) di jalan Allah. Lalu, di antara 
kamu ada orang yang kikir. Padahal, 
siapa yang kikir sesung guhnya dia kikir 
terhadap dirinya sendiri. Allahlah Yang 
Mahakaya dan kamulah yang fakir. Jika 
kamu berpaling (dari jalan yang benar), 
Dia akan menggantikan (kamu) dengan 
kaum yang lain dan mereka tidak akan 
(durhaka) sepertimu.

AL-FATḤ
(KEMENANGAN)

Madaniyyah, Surah ke-48: 29 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kabar Gembira kepada Nabi Muhammad: 
Perjanjian Hudaibiah adalah Suatu 
Kemenangan yang Besar
1. Sesungguhnya Kami telah meng anugerah-

kan kepadamu kemenang an yang nyata

2. agar Allah memberikan ampunan ke-
pada mu (Nabi Muhammad) atas dosa-
mu yang lalu dan yang akan datang, 
menyempurna kan nikmat-Nya atasmu, 
menunjukimu ke jalan yang lurus,

3. dan agar Allah menolongmu dengan 
per  to  longan yang besar.

4. Dialah yang telah menurunkan ke-
tenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin untuk menambah keimanan 
atas keimanan mereka (yang telah ada). 
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Milik Allahlah bala tentara langit dan 
bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.

5. (Hal itu) agar Dia memasukkan orang-
orang mukmin laki-laki dan perempuan 
ke dalam surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai. Mereka kekal di dalam-
nya. Dia pun akan meng hapus kesalahan-
kesalahan mereka. Yang demikian itu 
menurut Allah suatu ke untungan yang 
besar.

6. (Juga agar) Dia mengazab orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan serta 
orang-orang musyrik laki-laki dan pe-
rempuan yang berprasangka buruk ter-
hadap Allah. Mereka akan mendapat 
giliran (azab) yang buruk. Allah pun 
murka kepada mereka, melaknat mereka, 
dan menyediakan (neraka) Jahanam bagi 
mere ka. Itulah seburuk-buruk  tempat 
kembali. 

7. Milik Allahlah bala tentara langit dan 
bumi. Allah Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana. 

Terjadinya Baiat Ridwan
8. Sesungguhnya Kami mengutus engkau 

(Nabi Muhammad) sebagai saksi, pem-
bawa berita gembira, dan pemberi 
peringatan

9. agar kamu sekalian beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-
Nya, membe sar kan-Nya, dan bertasbih 
kepada-Nya, baik pagi maupun petang.

10. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
janji setia kepadamu (Nabi Muham-
mad), (pada hakikatnya) mereka ber-
janji setia kepada Allah. Tangan692) Allah 
di atas tangan mereka. Oleh sebab itu, 
siapa yang melanggar janji (setia itu), 

692) Ini termasuk ayat-ayat sifat. Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ayat ini. Sebagian menjelaskan bahwa yang 
dimaksud ‘tangan’ pada ayat ini adalah ‘kekuatan dan kekuasaan’ Allah. Sebagian lainnya menafsirkan ‘tangan Allah’ 
dengan pengawasan Allah akan janji setia yang diberikan oleh beberapa orang kepada Nabi Muhammad saw.
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ْ
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ٰ
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maka sesungguhnya (akibat buruk dari) 
pe langgaran itu hanya akan menimpa 
dirinya sendiri. Siapa yang menepati 
janjinya kepada Allah, maka Dia akan 
meng  anugerahinya pahala yang besar. 

Celaan terhadap Orang-Orang yang Takut 
Berperang
11. Orang-orang Arab Badui yang ditinggalkan 

(karena tidak mau ikut ke Hudaibiah) 
akan berkata kepadamu, “Kami telah di-
sibukkan oleh harta dan keluarga kami, 
maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami.” Mereka mengucapkan dengan 
mulutnya apa yang tidak ada dalam hati-
nya. Katakanlah, “Siapakah yang dapat 
meng halang-halangi ke hendak Allah jika 
Dia menghendaki mudarat ter hadap 
kamu atau jika Dia meng   hendaki manfaat 
bagimu? Bahkan, Allah Maha teliti ter-
hadap apa yang kamu kerjakan.” 

12. Bahkan, (semula) kamu menyangka 
bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
sama sekali tidak akan kembali lagi 
kepada keluarga mereka selama-lama-
nya dan dijadikan terasa indah yang 
demikian itu di dalam hatimu. Kamu 
telah berprasangka buruk. Oleh sebab 
itu, kamu menjadi kaum yang binasa.

13. Siapa yang tidak beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
Kami telah menyediakan untuk orang-
orang kafir itu (neraka) Sa‘ir (yang me-
nyala-nyala).

14. Milik Allahlah kerajaan langit dan 
bumi. Dia mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki dan mengazab siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

15. Apabila kamu nanti berangkat untuk 
meng ambil rampasan perang, orang-
orang Badui yang ditinggalkan itu akan 
berkata, “Biarkanlah kami mengikutimu.” 

جْرًا عَظِيْمًا ࣖ 
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وْن

ُ
ف

َّ
ل

َ
مُخ
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Mereka hendak mengubah janji Allah.693)  
Katakanlah, “Kamu sekali-kali  tidak (bo-
leh) mengikuti kami. Demikianlah yang 
telah difirmankan Allah sebelumnya.” 
Maka, mereka akan berkata, “Sebenar-
nya kamu dengki kepada kami,” padahal 
mereka tidak mengerti kecuali sedikit 
sekali. 

16. Katakanlah kepada orang-orang Arab 
Badui yang ditinggalkan itu, “Kamu akan 
diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar. Kamu 
akan memerangi mereka atau mereka 
menyerah. Jika kamu mematuhi (ajakan 
itu), Allah akan memberimu balasan 
yang baik. Akan tetapi, jika kamu ber-
paling seperti yang kamu perbuat 
sebelumnya, Dia akan mengazabmu 
dengan azab yang pedih.”

17. Tidak ada dosa atas orang-orang yang 
buta, orang-orang yang pincang, dan 
orang-orang yang sakit (apabila tidak 
ikut berperang). Siapa yang taat ke-
pada Allah dan Rasul-Nya, dia akan di-
masukkan oleh-Nya ke dalam surga 
yang mengalir bawahnya sungai-sungai. 
Akan tetapi, siapa yang berpaling, dia 
akan diazab oleh-Nya dengan azab yang 
pedih. 

Allah Meridai Para Sahabat yang 
Mengadakan Baiat Ridwan
18. Sungguh, Allah benar-benar telah me  -

ridai orang-orang mukmin ketika me-
reka berjanji setia kepadamu (Nabi 
Muhammad) di bawah sebuah pohon. 
Dia mengetahui apa yang ada dalam hati 
mereka, lalu Dia menganugerah kan ke-
tenangan kepada mereka dan memberi 
balasan berupa kemenangan yang dekat

693) Mereka ingin mengubah janji Allah bahwa rampasan itu (Khaibar) hanya untuk orang-orang yang ikut dalam 
Perjanjian Hudaibiah. Perjanjian itu terjadi pada akhir tahun keenam Hijriah, kemudian pada Muharam tahun 
ketujuh Rasulullah dan para sahabat berangkat perang menuju Khaibar. Pada perang Khaibar ini, orang-orang 
Badui yang tidak ikut dalam Perjanjian Hudaibiah bermaksud untuk ikut berangkat ke Khaibar agar turut serta 
mendapatkan rampasan perang. Allah mengabarkan bahwa Ia telah berjanji, rampasan perang ini hanya untuk 
mereka yang ikut dalam Perjanjian Hudaibiah.
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َ

تٍ ت
ّٰ
هُ جَن

ْ
هٗ يُدْخِل

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

الل

لِيْمًا ࣖ 
َ
ابًا ا

َ
بْهُ عَذ ِ

ّ
 يُعَذ

َّ
تَوَل نْهٰرُۚ  وَمَنْ يَّ

َ
ا

ْ
ال

مُؤْمِنِيْنَ اِذْ يُبَايِعُوْنكََ 
ْ
ُ عَنِ ال ّٰ

دْ رَضِيَ الل
َ
ق

َ
۞ ل 	-18

 
َ

نْزَل
َ
ا
َ
ف وْبِهِمْ 

ُ
ل
ُ
ق فِيْ  مَا  عَلِمَ 

َ
ف جَرَةِ  الشَّ تَ  حْ

َ
ت

رِيْبًاۙ
َ
تْحًا ق

َ
ابَهُمْ ف

َ
ث
َ
يْهِمْ وَا

َ
كِيْنَةَ عَل السَّ
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19. dan harta rampasan perang yang 
banyak yang dapat mereka ambil. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

20. Allah telah menjanjikan kepadamu 
rampasan perang yang banyak yang 
(nanti) dapat kamu ambil, maka Dia me-
nyegerakan (harta rampasan perang) 
ini untukmu.694) Dia menahan tangan 
(mencegah) manusia dari (upaya meng-
aniaya)-mu (agar kamu men syukuri-Nya), 
agar menjadi bukti bagi orang-orang 
mukmin, dan agar Dia menunjukkan 
kamu ke jalan yang lurus. 

21. (Allah menjanjikan pula rampasan 
perang) lain yang kamu belum dapat 
me  nguasainya, tetapi sungguh Allah 
telah menguasainya. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

22. Sekiranya orang-orang yang kufur itu 
meme rangi kamu, pastilah mereka akan 
berbalik melarikan diri (kalah), kemudian 
mereka tidak akan mendapatkan pe-
lindung dan penolong. 

23. (Demikianlah) sunatullah, yang sungguh 
telah berlaku sejak dahulu. Kamu sekali-
kali tidak akan menemukan perubahan 
pada sunatullah itu.

24. Dialah (Allah) yang menahan tangan 
(men cegah) mereka dari (upaya meng -
aniaya) kamu dan menahan tangan 
(men  cegah) kamu dari (upaya meng-
aniaya) mereka di tengah (kota) Makkah 
setelah Dia memenangkan kamu atas 
mereka. Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. 

25. Merekalah orang-orang yang kufur dan 
menghalang-halangi kamu (masuk) 
Masjidil  haram dan (menghalangi pula) 
hewan-hewan kurban yang terkumpul 

694) Allah menjanjikan harta rampasan perang yang banyak kepada kaum muslim. Sebagai pendahuluan, Allah 
memberikannya pada Perang Khaibar

ُ عَزِيْزًا  ّٰ
 الل

َ
ان

َ
وْنَهَاۗ  وَك

ُ
خُذ

ْ
ثِيْرَةً يَّأ

َ
مَغَانِمَ ك وَّ 	-19

حَكِيْمًا 

 
َ

ل عَجَّ
َ
وْنَهَا ف

ُ
خُذ

ْ
ثِيْرَةً تَأ

َ
ُ مَغَانِمَ ك ّٰ

مُ الل
ُ
وَعَدَك 	-20

 
َ

وْن
ُ
مْۚ  وَلِتَك

ُ
يْدِيَ النَّاسِ عَنْك

َ
 ا

َّ
ف

َ
مْ هٰذِهٖ وكَ

ُ
ك

َ
ل

قِيْمًاۙ
َ
سْت مْ صِرَاطًا مُّ

ُ
مُؤْمِنِيْنَ وَيَهْدِيَك

ْ
ل ِ
ّ
يَةً ل

ٰ
ا

 ُ ّٰ
الل حَاطَ 

َ
ا دْ 

َ
ق يْهَا 

َ
عَل دِرُوْا 

ْ
تَق مْ 

َ
ل خْرٰى 

ُ
ا وَّ 	-21

دِيْرًا 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰ

 الل
َ

ان
َ
بِهَاۗ وَك

ا 
َ
مَّ ل

ُ
دْبَارَ ث

َ
ا

ْ
وُا ال

َّ
وَل

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
مُ ال

ُ
ك

َ
اتَل

َ
وْ ق

َ
وَل 	-22

ا نَصِيْرًا 
َ
ل ا وَّ  وَلِيًّ

َ
دُوْن جِ

َ
ي

دَ  جِ
َ

نْ ت
َ
 ۖ وَل

ُ
بْل

َ
تْ مِنْ ق

َ
دْ خَل

َ
تِيْ ق

َّ
ِ ال

ّٰ
ةَ الل سُنَّ 	-23

ا 
ً

ِ تَبْدِيْل
ّٰ

ةِ الل لِسُنَّ

مْ 
ُ
يْدِيَك

َ
وَا مْ 

ُ
عَنْك يْدِيَهُمْ 

َ
ا  

َّ
ف

َ
ذِيْ ك

َّ
ال وَهُوَ  	-24

مْ 
ُ
ركَ

َ
ظْف

َ
ا  

ْ
ن

َ
ا بَعْدِ  مِنْۢ  ةَ 

َّ
مَك بِبَطْنِ  عَنْهُمْ 

 بَصِيْرًا 
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

 الل
َ

ان
َ
يْهِمْۗ  وَك

َ
عَل

مَسْجِدِ 
ْ
ال عَنِ  مْ 

ُ
وكْ وَصَدُّ رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال هُمُ  	-25

هٗۚ 
َّ
ل حِ

َ
م غَ 

ُ
بْل يَّ  

ْ
ن

َ
ا ا 

ً
وْف

ُ
مَعْك هَدْيَ 

ْ
وَال حرََامِ 

ْ
 ال
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sampai ke tempat (penyembelihan)-nya. 
Seandainya tidak ada beberapa orang 
laki-laki dan perempuan yang beriman 
yang tidak kamu ketahui (keberada-
annya karena berbaur dengan orang-
orang kafir, yaitu seandainya tidak 
dikhawatir kan) kamu akan membunuh 
mereka yang menyebabkan kamu di-
timpa kesulitan tanpa kamu sadari, 
(maka Allah tidak akan mencegahmu 
untuk memerangi mereka. Itu semua) 
karena Allah hendak memasukkan siapa 
yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-
Nya. Sekiranya mereka terpisah, tentu 
Kami akan mengazab orang-orang yang 
kufur di antara mereka dengan azab 
yang pedih. 

26. (Kami akan mengazab) orang-orang 
yang kufur ketika mereka menanam-
kan kesombongan dalam hati mereka, 
(yaitu) kesombongan jahiliah, lalu Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin. (Allah) 
me  netapkan (pula) untuk me reka 
kalimat takwa.695) Mereka lebih berhak 
atas kalimat itu dan patut me  miliki nya. 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Kebenaran Mimpi Nabi Muhammad Akan 
Memasuki Kota Makkah
27. Sungguh, Allah benar-benar akan mem-

buktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpi nya de ngan sebenar-
benarnya, (yaitu) bahwa kamu pasti 
akan memasuki Masjidilharam, jika Allah 
menghendaki, dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala,696) dan 
me men dek kan nya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Allah mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui dan sebelum 
itu Dia telah membe rikan keme nangan 
yang dekat.697)

695) Kalimat takwa adalah kalimat tauhid.
696) Yang dimaksud dengan ‘mencukur rambut kepala’ adalah tahalul setelah umrah.
697) Selang beberapa lama sebelum terjadi Perjanjian Hudaibiah Nabi Muhammad saw. bermimpi bahwa 
beliau bersama para sahabatnya memasuki kota Makkah dan Masjidilharam dalam keadaan sebagian mereka 
menggundul rambut dan sebagian lagi memendekkannya. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi. 

مْ 
َّ
ل تٌ 

ٰ
ؤْمِن مُّ وَنِسَاءٌۤ   

َ
ؤْمِنُوْن مُّ  

ٌ
رِجَال ا 

َ
وْل

َ
وَل

نْهُمْ  مِّ مْ 
ُ
تُصِيْبَك

َ
ف وْهُمْ  ٔـُ تَطَ  

ْ
ن

َ
ا مُوْهُمْ 

َ
تَعْل

ُ فِيْ رَحْمَتِهٖ مَنْ  ّٰ
 الل

َ
مٍۚ  لِيُدْخِل

ْ
ةٌ بِۢغَيْرِ عِل عَرَّ مَّ

رُوْا مِنْهُمْ 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
بْنَا ال

َّ
عَذ

َ
وْا ل

ُ
ل وْ تَزَيَّ

َ
يَّشَاءُۤۚ  ل

لِيْمًا
َ
ابًا ا

َ
عَذ

ةَ  حَمِيَّ
ْ
ال وْبِهِمُ 

ُ
ل
ُ
ق فِيْ  رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال  

َ
جَعَل اِذْ  	-26

ى 
ٰ
عَل تَهٗ 

َ
سَكِيْن  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا
َ
ف ةِ  جَاهِلِيَّ

ْ
ال ةَ  حَمِيَّ

لِمَةَ 
َ
ك زَمَهُمْ 

ْ
ل
َ
وَا مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال ى 

َ
وَعَل رَسُوْلِهٖ 

 ُ ّٰ
 الل

َ
ان

َ
هَاۗ وَك

َ
هْل

َ
حَقَّ بِهَا وَا

َ
انُوْٓا ا

َ
وٰى وَك

ْ
ق

َّ
الت

يْءٍ عَلِيْمًا ࣖ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
بِك

نَّ 
ُ
تَدْخُل

َ
ۚ  ل حَقِّ

ْ
ءْيَا بِال هُ الرُّ

َ
ُ رَسُوْل ّٰ

دْ صَدَقَ الل
َ
ق

َ
ل 	-27

قِيْنَ  ِ
ّ
حَل

ُ
مِنِيْنَۙ م

ٰ
ُ ا ّٰ
 شَاءَۤ الل

ْ
حرََامَ اِن

ْ
مَسْجِدَ ال

ْ
ال

مْ 
َ
عَلِمَ مَا ل

َ
ۗ  ف

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ا ت

َ
رِيْنَۙ  ل صِّ

َ
مْ وَمُق

ُ
رُءُوْسَك

رِيْبًا 
َ
تْحًا ق

َ
 مِنْ دُوْنِ ذٰلِكَ ف

َ
جَعَل

َ
مُوْا ف

َ
تَعْل
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28. Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang 
benar agar Dia mengunggulkan (agama 
tersebut) atas semua agama. Cukuplah 
Allah sebagai saksi. 

Sifat-Sifat Nabi Muhammad dan Sahabat-
Sahabatnya yang Tersebut di Dalam Kitab 
Taurat dan Injil
29. Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan 

orang-orang yang bersama dengan nya 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir 
(yang bersikap me musuhi), tetapi ber  kasih 
sayang sesama mereka. Kamu melihat 
mereka rukuk dan sujud men cari karunia 
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah 
mereka tampak tanda-tanda bekas sujud 
(ber cahaya). Itu adalah sifat-sifat mereka 
(yang diungkapkan) dalam Taurat dan Injil, 
yaitu seperti benih yang menge luar  kan 
tunasnya, kemudian tunas itu makin kuat, 
lalu menjadi besar dan tumbuh di atas 
batangnya. Tanaman itu me nyenangkan 
hati orang yang me  nanam nya. (Keadaan 
mereka di umpama kan seperti itu) karena 
Allah hendak membuat marah orang-
orang kafir. Allah menjanjikan ke pa da 
orang-orang yang beriman dan me nger ja-
kan kebajikan di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar. 

AL-ḤUJURĀT
(KAMAR-KAMAR)

Madaniyyah, Surah ke-49: 18 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kemudian, berita ini tersiar di kalangan kaum muslim, orang-orang munafik, serta orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Setelah terjadi Perjanjian Hudaibiah dan kaum muslim waktu itu tidak sampai memasuki Makkah, 
orang-orang munafik memperolok-olokkan Nabi dan menyatakan bahwa mimpi yang beliau katakan pasti akan 
terjadi itu adalah bohong belaka. Maka, turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan 
menjadi kenyataan pada tahun yang akan datang. Sekiranya pada tahun terjadinya Perjanjian Hudaibiah itu 
kaum muslim memasuki kota Makkah, dikhawatirkan jiwa orang-orang Makkah yang menyembunyikan imannya 
pada waktu itu akan terancam.

حَقِّ 
ْ
هُدٰى وَدِيْنِ ال

ْ
هٗ بِال

َ
 رَسُوْل

َ
رْسَل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
هُوَ ال 	-28

ِ شَهِيْدًا 
ّٰ

فٰى بِالل
َ
هٖۗ وكَ ِ

ّ
ل
ُ
يْنِ ك ى الدِّ

َ
لِيُظْهِرَهٗ عَل

ى 
َ
عَل اءُۤ  شِدَّ

َ
ا مَعَهٗٓ  ذِيْنَ 

َّ
وَال  ۗ ِ

ّٰ
الل  

ُ
سُوْل دٌ رَّ حَمَّ

ُ
م 	-29

دًا  سُجَّ عًا 
َّ
رُك تَرٰىهُمْ  بَيْنَهُمْ  رُحَمَاءُۤ  ارِ 

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ال

سِيْمَاهُمْ  وَرِضْوَانًاۖ   ِ
ّٰ

الل نَ  مِّ ا 
ً

ضْل
َ
ف  

َ
بْتَغُوْن يَّ

هُمْ فِى 
ُ
جُوْدِۗ ذٰلِكَ مَثَل رِ السُّ

َ
ث
َ
نْ ا فِيْ وُجُوْهِهِمْ مِّ

خْرجََ 
َ
زَرْعٍ ا

َ
يْلِۚ  ك جِ

ْ
اِن

ْ
هُمْ فِى ال

ُ
وَمَثَل وْرٰىةِۖ  التَّ

ى 
ٰ
عَل اسْتَوٰى 

َ
ف ظَ 

َ
اسْتَغْل

َ
ف زَرَهٗ 

ٰ
ا
َ
ف هٗ  ٔـَ شَطْ

ارَۗ 
َّ
ف

ُ
ك

ْ
اعَ لِيَغِيْظَ بِهِمُ ال رَّ  سُوْقِهٖ يُعْجِبُ الزُّ

لِحٰتِ  الصّٰ وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  ُ ّٰ

الل وَعَدَ 

جْرًا عَظِيْمًا ࣖ 
َ
ا غْفِرَةً وَّ مِنْهُمْ مَّ
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Tata Krama terhadap Allah dan Rasul-Nya
1. Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah mendahului Allah dan Rasul-
Nya698) dan ber takwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.

2. Wahai orang-orang yang beriman, ja-
nganlah meninggikan suaramu melebihi 
suara Nabi dan janganlah ber kata 
kepadanya dengan suara keras seba-
gai mana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap yang lain. Hal itu di-
khawatirkan akan membuat (pahala) 
segala amalmu terha pus, sedangkan 
kamu tidak menyadarinya.

3. Sesungguhnya orang-orang yang me-
rendahkan suaranya di sisi Rasulullah, 
mereka itulah orang-orang yang telah 
diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. 
Mereka akan memperoleh ampunan 
dan pahala yang besar.

4. Sesungguhnya orang-orang yang me-
manggil engkau (Nabi Muhammad) dari 
luar kamar(-mu), kebanyakan mereka 
tidak mengerti.

5.  Seandainya mereka bersabar sampai 
engkau keluar menemui mereka, tentu 
akan lebih baik bagi mereka. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kewaspadaan terhadap Berita dari Orang 
Fasik

6.  Wahai orang-orang yang beriman, jika 
seorang fasik datang kepadamu mem-
bawa berita penting, maka teliti lah 
kebenarannya agar kamu tidak men-
celakakan suatu kaum karena ketidak-
tahuan(-mu) yang berakibat kamu me-
nyesali perbuatanmu itu. 

7.  Ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu 
ada Rasulullah. Seandainya dia me nuruti 

698) Maksudnya adalah bahwa orang-orang mukmin tidak boleh menetapkan suatu hukum sebelum ada 
ketetapan dari Allah dan Rasul-Nya dalam hal yang dimungkinkan adanya penjelasan dari Allah atau Rasul-Nya.

 ِ
ّٰ

بَيْنَ يَدَيِ الل مُوْا  دِّ
َ
تُق ا 

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-1

َ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ  ّٰ
 الل

َّ
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وا الل
ُ
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وْقَ 
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مْ ف

ُ
صْوَاتَك

َ
عُوْٓا ا
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ا تَرْف
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ٰ
ذِيْنَ ا
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يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-2

جَهْرِ 
َ
وْلِ ك
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ق

ْ
هٗ بِال
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هَرُوْا ل جْ

َ
ا ت

َ
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عْمَال

َ
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ن

َ
مْ لِبَعْضٍ ا

ُ
بَعْضِك

 
َ

شْعُرُوْن
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رَسُوْلِ  عِنْدَ  هُمْ 
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صْوَات

َ
ا  

َ
وْن يَغُضُّ ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-3

وْبَهُمْ 
ُ
ل
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ق  ُ ّٰ

الل امْتَحَنَ  ذِيْنَ 
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جْرٌ عَظِيْمٌ 
َ
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وْن
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ا يَعْقِل
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رُهُمْ ل
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ث
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ك
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َ

ان
َ
ك
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ل يْهِمْ 

َ
اِل خْرجَُ 

َ
ت ى  حَتّٰ صَبَرُوْا  هُمْ 

َّ
ن
َ
ا وْ 

َ
وَل 	-5

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

هُمْۗ وَالل
َّ
خَيْرًا ل

بَاٍ 
َ
بِن اسِقٌۢ 

َ
ف مْ 

ُ
جَاءَۤك  

ْ
اِن مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-6

تُصْبِحُوْا 
َ
ةٍ ف

َ
هَال وْمًاۢ بِجَ

َ
 تُصِيْبُوْا ق

ْ
ن

َ
نُوْٓا ا بَيَّ

َ
ت
َ
ف

تُمْ نٰدِمِيْنَ 
ْ
عَل

َ
ى مَا ف

ٰ
عَل

مْ 
ُ
وْ يُطِيْعُك

َ
ۗ  ل ِ

ّٰ
 الل

َ
مْ رَسُوْل

ُ
 فِيْك

َّ
ن

َ
مُوْٓا ا

َ
وَاعْل 	-7
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(kemauan)-mu dalam banyak hal, pasti 
kamu akan mendapatkan kesusahan. 
Akan tetapi, Allah menjadikanmu cinta 
kepada keimanan dan menjadikan 
(iman) itu indah dalam hatimu serta 
men jadikanmu benci kepada kekafiran, 
ke fasikan, dan kemaksiatan. Mereka itu-
lah orang-orang yang mengikuti jalan 
kebenaran.

8.  (Itu) sebagai karunia dan nikmat dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana.

Cara Menyelesaikan Pertikaian di antara 
Kaum Muslim
9.  Jika ada dua golongan orang-orang 

mukmin bertikai, damaikanlah kedua-
nya. Jika salah satu dari keduanya ber-
buat aniaya terhadap (golongan) yang 
lain, perangilah (golongan) yang berbuat 
aniaya itu, sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu 
telah kembali (kepada perintah Allah), 
damaikanlah keduanya dengan adil. Ber-
sikap  lah adil! Sesungguhnya Allah men -
cintai orang-orang yang bersikap adil. 

10.  Sesungguhnya orang-orang mukmin 
itu bersaudara, karena itu damaikan lah 
kedua saudaramu (yang bertikai) dan 
ber takwalah kepada Allah agar kamu 
dirahmati. 

Larangan Saling Mengejek dan 
Berprasangka Buruk
11.  Wahai orang-orang yang beriman, 

jangan lah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih 
baik daripada mereka (yang meng-
olok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perem pu-
an lain (karena) boleh jadi perempuan 
(yang diolok-olok itu) lebih baik dari-
pada perempuan (yang mengolok-olok). 
Janganlah kamu saling mencela dan 
saling memanggil dengan julukan yang 

َ حَبَّبَ  ّٰ
كِنَّ الل

ٰ
مْ وَل عَنِتُّ

َ
مْرِ ل

َ
ا

ْ
نَ ال ثِيْرٍ مِّ

َ
فِيْ ك

هَ  رَّ
َ
وكَ مْ 

ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
ق فِيْ  نَهٗ  وَزَيَّ  

َ
اِيْمَان

ْ
ال مُ 

ُ
يْك

َ
اِل

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ۗ  ا

َ
عِصْيَان

ْ
سُوْقَ وَال

ُ
ف

ْ
رَ وَال

ْ
ف

ُ
ك

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
اِل

ۙ
َ

شِدُوْن هُمُ الرّٰ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ّٰ
ِ وَنِعْمَةًۗ وَالل

ّٰ
نَ الل ا مِّ

ً
ضْل

َ
ف 	-8

صْلِحُوْا 
َ
ا
َ
وْا ف

ُ
تَل

َ
ت
ْ
مُؤْمِنِيْنَ اق

ْ
تٰنِ مِنَ ال

َ
 طَاىِٕۤف

ْ
وَاِن 	-9

خْرٰى 
ُ
ا

ْ
ال ى 

َ
عَل اِحْدٰىهُمَا  بَغَتْ   ۢ

ْ
اِن

َ
ف بَيْنَهُمَاۚ 

 
ْ

اِن
َ
ۖ  ف ِ

ّٰ
مْرِ الل

َ
ٰٓى ا ءَ اِل ى تَفِيْۤ تِيْ تَبْغِيْ حَتّٰ

َّ
وا ال

ُ
اتِل

َ
ق

َ
ف

سِطُوْاۗ 
ْ
ق
َ
عَدْلِ وَا

ْ
صْلِحُوْا بَيْنَهُمَا بِال

َ
ا
َ
اءَۤتْ ف

َ
 ف

سِطِيْنَ 
ْ
مُق

ْ
بُّ ال حِ

ُ
َ ي ّٰ

 الل
َّ

اِن

مْ  
ُ
خَوَيْك

َ
صْلِحُوْا بَيْنَ ا

َ
ا
َ
 اِخْوَةٌ ف

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
اِنَّمَا ال 	-10

 ࣖ 
َ

مْ تُرْحَمُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل ّٰ
وا الل

ُ
وَاتَّق

وْمٍ 
َ
ق نْ  مِّ وْمٌ 

َ
ق رْ 

َ
يَسْخ ا 

َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-11

نْ  ا نِسَاءٌۤ مِّ
َ
نْهُمْ وَل وْنُوْا خَيْرًا مِّ

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ى ا عَسٰٓ

ا  مِزُوْٓ
ْ
ا تَل

َ
ۚ وَل نْهُنَّ نَّ خَيْرًا مِّ

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ى ا سَاءٍۤ عَسٰٓ

ّ
نِ

الِاسْمُ  سَ 
ْ
بِئ ابِۗ 

َ
ق

ْ
ل
َ
ا

ْ
بِال نَابَزُوْا 

َ
ت ا 

َ
وَل مْ 

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ا
َ
بْ ف

ُ
مْ يَت

َّ
اِيْمَانِۚ وَمَنْ ل

ْ
سُوْقُ بَعْدَ ال

ُ
ف

ْ
ال

 
َ

لِمُوْن هُمُ الظّٰ
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buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) fasik699) setelah beriman. 
Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah 
orang-orang zalim. 

12.  Wahai orang-orang yang beriman, jauhi-
lah banyak prasangka! Sesungguhnya 
sebagian prasangka itu dosa. Janganlah 
mencari-cari kesalahan orang lain dan 
janganlah ada di antara kamu yang 
meng gunjing sebagian yang lain. Apakah 
ada di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? 
Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah 
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.

Penciptaan Manusia oleh Allah ke Dalam 
Berbagai Bangsa Supaya Saling Mengenal
13. Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan. Kemudian, Kami men-
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan ber-
suku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahateliti. 

Ciri Iman yang Sejati
14. Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami 

telah beriman.” Katakanlah (kepada 
mereka), “Kamu belum beriman, tetapi 
kata kanlah, ‘Kami baru berislam’ karena 
iman (yang sebenarnya) belum masuk 
ke dalam hatimu. Jika kamu taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan me-
ngurangi sedikit pun (pahala) amal per-
buatanmu.” Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

15. Sesungguhnya orang-orang mukmin 
(yang sebenarnya) hanyalah mereka 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu 

699) Panggilan fasik adalah panggilan dengan menggunakan kata-kata yang mengandung penghinaan atau tidak 
mencerminkan sifat seorang mukmin.

 ۖ نِّ
نَ الظَّ ثِيْرًا مِّ

َ
نِبُوْا ك

َ
مَنُوا اجْت

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-12

بْ 
َ
ا يَغْت

َ
سُوْا وَل سَّ جَ

َ
ا ت

َ
ل مٌ وَّ

ْ
نِّ اِث

 بَعْضَ الظَّ
َّ

اِن

حْمَ 
َ
 ل

َ
ل

ُ
ك

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
حَدُك

َ
بُّ ا حِ

ُ
ي

َ
مْ بَعْضًاۗ  ا

ُ
بَّعْضُك

 َ ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن َ ّٰ

وا الل
ُ
وَاتَّق رِهْتُمُوْهُۗ 

َ
ك

َ
خِيْهِ مَيْتًا ف

َ
ا

حِيْمٌ ابٌ رَّ تَوَّ

ى 
ٰ
نْث

ُ
ا وَّ رٍ 

َ
ذكَ نْ  مِّ مْ 

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
خَل اِنَّا  النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-13

 
َّ

اِن وْا ۚ 
ُ
لِتَعَارَف  

َ
بَاۤىِٕل

َ
ق وَّ شُعُوْباً  مْ 

ُ
نٰك

ْ
وَجَعَل

عَلِيْمٌ   َ ّٰ
الل  

َّ
اِن مْۗ 

ُ
ىك

ٰ
تْق

َ
ا  ِ

ّٰ
الل عِنْدَ  مْ 

ُ
رَمَك

ْ
ك

َ
ا

خَبِيْرٌ 

تُؤْمِنُوْا  مْ 
َّ
ل  

ْ
ل

ُ
ق اۗ   مَنَّ

ٰ
ا عْرَابُ 

َ
ا

ْ
ال تِ 

َ
ال

َ
ق  ۞ 	-14

 فِيْ 
ُ

اِيْمَان
ْ
ا يَدْخُلِ ال مَّ

َ
مْنَا وَل

َ
سْل

َ
وْٓا ا

ُ
وْل

ُ
كِنْ ق

ٰ
وَل

مْ 
ُ
ا يَلِتْك

َ
هٗ ل

َ
َ وَرَسُوْل ّٰ

 تُطِيْعُوا الل
ْ

مْۗ وَاِن
ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
ق

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

اۗ اِن ٔـً مْ شَيْ
ُ
عْمَالِك

َ
نْ ا مِّ

مَّ 
ُ
ِ وَرَسُوْلِهٖ ث

ّٰ
مَنُوْا بِالل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
اِنَّمَا ال 	-15

فِيْ  سِهِمْ 
ُ
نْف

َ
وَا مْوَالِهِمْ 

َ
بِا وَجَاهَدُوْا  يَرْتَابُوْا  مْ 

َ
ل
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dan mereka berjihad dengan harta dan 
jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang benar.

16. Katakanlah (kepada mereka), “Apakah 
kamu akan memberi tahu Allah tentang 
agamamu (keyakinanmu), padahal Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi serta Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” 

17. Mereka merasa berjasa kepadamu dengan 
ke islaman mereka. Katakanlah, “Jangan-
lah me ra sa berjasa kepadaku dengan 
keislamanmu. Se be narnya Allah lah yang 
melimpahkan nikmat kepada mu dengan 
menunjukkan kamu kepada keimanan, 
jika kamu orang-orang benar.” 

18.  Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang gaib di langit dan di bumi. Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

QĀF
(QAF)

Makkiyyah, Surah ke-50: 45 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Pengingkaran Kaum Musyrik terhadap 
Kenabian dan Hari Kebangkitan
1. 	 Qāf. Demi Al-Qur’an yang mulia.

2.  (Mereka menolaknya,) bahkan mereka 
heran karena telah datang kepada me-
reka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri. Berkatalah 
orang-orang kafir, “Ini adalah sesuatu 
yang sangat mengherankan. 

3.  Apakah setelah kami mati dan sudah 
menjadi tanah (akan dikembalikan)? Itu 
adalah pengem balian yang sangat jauh.”

 
َ

وْن
ُ
دِق ٰۤىِٕكَ هُمُ الصّٰ ول

ُ
ۗ  ا ِ

ّٰ
سَبِيْلِ الل

مُ مَا فِى 
َ
ُ يَعْل ّٰ

مْۗ وَالل
ُ
َ بِدِيْنِك ّٰ

 الل
َ

مُوْن ِ
ّ
تُعَل

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-16

يْءٍ 
َ

ش  ِ
ّ

ل
ُ
بِك  ُ ّٰ

وَالل رْضِۗ 
َ
ا

ْ
ال فِى  وَمَا  مٰوٰتِ  السَّ

عَلِيْمٌ 

يَّ 
َ
وْا عَل ا تَمُنُّ

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
مُوْاۗ  ق

َ
سْل

َ
 ا

ْ
ن

َ
يْكَ ا

َ
 عَل

َ
وْن يَمُنُّ 	-17

مْ 
ُ
هَدٰىك  

ْ
ن

َ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
عَل يَمُنُّ   ُ ّٰ

الل بَلِ  مْۚ 
ُ
امَك

َ
اِسْل

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
يْمَانِ اِن اِ

ْ
لِل

 ُ ّٰ
رْضِۗ وَالل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال يْبَ السَّ

َ
مُ غ

َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-18

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
بَصِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل

مَجِيْدِ ۖ  
ْ
نِ ال

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
قۤ ۗ وَال 	-1

 
َ

ال
َ
ق

َ
ف نْهُمْ  مِّ نْذِرٌ  مُّ جَاءَۤهُمْ   

ْ
ن

َ
ا عَجِبُوْٓا   

ْ
بَل 	-2

يْءٌ عَجِيْبٌۚ 
َ

ا ش
َ

 هٰذ
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
ال

ا تُرَابًاۚ  ذٰلِكَ رَجْعٌۢ بَعِيْدٌ  نَّ
ُ
نَا وكَ

ْ
ءَاِذَا مِت 	-3
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4.  Sungguh, Kami telah mengetahui apa 
yang dimakan bumi dari (tubuh) mereka 
karena pada Kami ada kitab (catatan) 
yang terpelihara baik.

5.  Bahkan, mereka mendustakan ke-
benaran ketika datang kepadanya. 
Maka, mereka berada dalam keadaan 
kacau balau.  

Berbagai Kejadian Alam Pertanda 
Kebenaran Hari Kebangkitan
6.  Apakah mereka tidak memperhati kan 

langit yang ada di atas mereka, bagai-
mana cara Kami membangunnya dan 
menghiasinya tanpa ada retak-retak 
padanya sedikit pun? 

7.  (Demikian pula) bumi yang Kami hampar-
kan serta Kami pancangkan di atas nya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami 
tumbuhkan di atasnya berbagai jenis 
(tetumbuhan) yang indah

8.  untuk menjadi pelajaran dan pengingat 
bagi setiap hamba yang kembali (tunduk 
kepada Allah). 

9.  Kami turunkan dari langit air yang di-
berkahi, lalu Kami tumbuhkan dengan-
nya kebun-kebun dan biji-bijian yang 
dapat dipanen. 

10.  Begitu pula pohon-pohon kurma yang 
tinggi yang mayangnya bersusun-susun 

11.  sebagai rezeki bagi hamba-hamba (Kami). 
Kami hidupkan pula dengan (air) itu 
negeri yang mati (tandus). Seperti itulah 
terjadinya kebangkitan (dari kubur). 

Pelajaran yang Dapat Diambil dari 
Peristiwa Sejarah Umat-Umat Terdahulu
12.  Sebelum mereka, kaum Nuh, penduduk 

Rass, dan (kaum) Samud telah mendusta-
kan (rasul-rasul).

13. (Demikian juga kaum) ‘Ad, Fir‘aun, kaum 
Lut, 

وَعِنْدَنَا  رْضُ مِنْهُمْۚ 
َ
ا

ْ
صُ ال

ُ
دْ عَلِمْنَا مَا تَنْق

َ
ق 	-4

بٌ حَفِيْظٌ 
ٰ
كِت

مْرٍ 
َ
ا فِيْٓ  هُمْ 

َ
ف جَاءَۤهُمْ  مَّا 

َ
ل حَقِّ 

ْ
بِال بُوْا 

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
بَل 	-5

رِيْجٍ  مَّ

 
َ

يْف
َ
ك هُمْ 

َ
وْق

َ
ف مَاءِۤ  السَّ ى 

َ
اِل ا  يَنْظُرُوْٓ مْ 

َ
ل
َ
ف
َ
ا 	-6

رُوجٍْ 
ُ
هَا مِنْ ف

َ
هَا وَمَا ل نّٰ يْنٰهَا وَزَيَّ

َ
بَن

رَوَاسِيَ  فِيْهَا  يْنَا 
َ
ق

ْ
ل
َ
وَا مَدَدْنٰهَا  رْضَ 

َ
ا

ْ
وَال 	-7

ِ زَوجٍْۢ بَهِيْجٍۙ 
ّ

ل
ُ
نَا فِيْهَا مِنْ ك

ْ
نْبَۢت

َ
وَا

نِيْبٍ  ِ عَبْدٍ مُّ
ّ

ل
ُ
رٰى لِك

ْ
ذكِ تَبْصِرَةً وَّ 	-8

تٍ 
ّٰ
نَا بِهٖ جَن

ْ
نْبَۢت

َ
ا
َ
ا ف

ً
بٰركَ مَاءِۤ مَاءًۤ مُّ نَا مِنَ السَّ

ْ
ل وَنَزَّ 	-9

حَصِيْدِۙ
ْ
حَبَّ ال وَّ

عٌ نَّضِيْدٌۙ
ْ
هَا طَل

َّ
تٍ ل

ٰ
 بٰسِق

َ
ل

ْ
وَالنَّخ 	-10

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
يْتًاۗ  ك مَّ دَةً 

ْ
بَل بِهٖ  حْيَيْنَا 

َ
وَا عِبَادِۙ 

ْ
ل ِ
ّ
ل ا 

ً
زْق رِّ 	-11

خُرُوجُْ  
ْ
ال

سِّ  الرَّ صْحٰبُ 
َ
ا وَّ نُوحٍْ  وْمُ 

َ
ق هُمْ 

َ
بْل

َ
ق بَتْ 

َّ
ذ

َ
ك 	-12

مُوْدُ 
َ
وَث

وْطٍۙ
ُ
 ل

ُ
 وَاِخْوَان

ُ
فِرْعَوْن وَعَادٌ وَّ 	-13



50. QĀF 758 JUZ  26

14.  penduduk Aikah, dan kaum Tubba‘. Se-
mua nya telah mendustakan rasul-rasul, 
maka berlaku lah ancaman-Ku (atas me-
reka). 

15. Apakah Kami letih dengan pencipta-
an yang pertama? (Sama sekali tidak,) 
bahkan mereka dalam keadaan ragu 
tentang penciptaan yang baru. 

Perilaku dan Ucapan Manusia Dicatat 
oleh Para Malaikat
16. Sungguh, Kami benar-benar telah men-

ciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh dirinya. Kami lebih 
dekat kepadanya dari pada urat lehernya. 

17.  (Ingatlah) ketika dua malaikat men catat 
(per bu atannya). Yang satu duduk di 
sebelah kanan dan yang lain di sebelah 
kiri. 

18.  Tidak ada suatu kata pun yang terucap, 
melain kan ada di sisinya malaikat pe-
ngawas yang se lalu siap (mencatat). 

19. (Seketika itu) datanglah sakratulmaut 
dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
dahulu hendak engkau hindari. 

20. Ditiuplah sangkakala. Itulah hari yang di-
ancam kan. 

21.  Lalu, setiap orang akan datang bersama 
(malai kat) penggiring dan saksi. 

22.  Sungguh, kamu dahulu benar-benar 
lalai ten tang (peristiwa) ini, maka Kami 
singkapkan pe nutup matamu, sehingga 
penglihatanmu pada hari ini sangat 
tajam. 

Pertengkaran antara Orang Kafir dengan 
Setan di Neraka Jahanam
23. (Malaikat) yang menyertainya berkata, 

“Inilah (catatan perbuatan) yang ada 
padaku.” 

بَ 
َّ

ذ
َ
ك  

ٌّ
ل

ُ
ك عٍۗ  تُبَّ وْمُ 

َ
وَق ةِ 

َ
يْك

َ
ا

ْ
ال صْحٰبُ 

َ
ا وَّ 	-14

حَقَّ وَعِيْدِ
َ
 ف

َ
سُل الرُّ

نْ  مِّ بْسٍ 
َ
ل فِيْ  هُمْ   

ْ
بَل لِۗ  وَّ

َ
ا

ْ
ال قِ 

ْ
ل خَ

ْ
بِال عَيِيْنَا 

َ
ف
َ
ا 	-15

قٍ جَدِيْدٍ ࣖ
ْ
خَل

مُ مَا تُوَسْوِسُ بِهٖ 
َ
 وَنَعْل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل 	-16

وَرِيْدِ 
ْ
يْهِ مِنْ حَبْلِ ال

َ
رَبُ اِل

ْ
ق
َ
نُ ا حْ

َ
سُهٗۖ وَن

ْ
نَف

مَالِ  يَمِيْنِ وَعَنِ الشِّ
ْ
يٰنِ عَنِ ال ِ

ّ
ق

َ
مُتَل

ْ
ى ال قَّ

َ
اِذْ يَتَل 	-17

عِيْدٌ 
َ
ق

دَيْهِ رَقِيْبٌ عَتِيْدٌ 
َ
ا ل

َّ
وْلٍ اِل

َ
فِظُ مِنْ ق

ْ
مَا يَل 	-18

تَ 
ْ
ن
ُ
ۗ ذٰلِكَ مَا ك حَقِّ

ْ
مَوْتِ بِال

ْ
رَةُ ال

ْ
وَجَاءَۤتْ سَك 	-19

يْدُ حِ
َ

مِنْهُ ت

وَعِيْدِ 
ْ
وْرِۗ ذٰلِكَ يَوْمُ ال  فِى الصُّ

َ
وَنُفِخ 	-20

شَهِيْدٌ  عَهَا سَاىِٕۤقٌ وَّ سٍ مَّ
ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
وَجَاءَۤتْ ك 	-21

نَا عَنْكَ 
ْ
شَف

َ
ك

َ
ا ف

َ
نْ هٰذ ةٍ مِّ

َ
ل
ْ
ف

َ
تَ فِيْ غ

ْ
ن
ُ
دْ ك

َ
ق

َ
ل 	-22

يَوْمَ حَدِيْدٌ 
ْ
بَصَرُكَ ال

َ
غِطَاءَۤكَ ف

دَيَّ عَتِيْدٌۗ 
َ
ا مَا ل

َ
رِيْنُهٗ هٰذ

َ
 ق

َ
ال

َ
وَق 	-23
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24.  (Allah berfirman,) “Lemparkanlah oleh-
mu ber dua ke dalam (neraka) Jahanam 
semua orang yang sangat ingkar, keras 
kepala, 

25.  sangat enggan melakukan ke bajikan, me-
lam paui batas, bersikap ragu-ragu, 

26. (dan) yang mempersekutukan Allah 
dengan tuhan lain. Maka, lemparkanlah 
dia ke dalam azab yang keras.” 

27. (Setan) yang menyertainya berkata 
(pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak me-
nyesatkannya, tetapi dia sendiri yang 
berada dalam kesesatan yang jauh.” 

28. (Allah) berfirman, “Janganlah bertengkar 
di hadapan-Ku dan sungguh, dahulu Aku 
telah memberikan ancaman kepadamu. 

29.  Keputusan-Ku tidak dapat diubah dan 
Aku (sama sekali) tidak menzalimi 
hamba-hamba-Ku.” 

30.  (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami ber-
tanya ke pada (neraka) Jahanam, “Apa-
kah kamu sudah pe nuh?” Ia men jawab, 
“Adakah tambahan lagi?” 

Balasan terhadap Amal Baik
31.  Adapun surga didekatkan kepada orang-

orang yang bertakwa pada tempat yang 
tidak jauh (dari mereka). 

32.  (Dikatakan kepada mereka,) “Inilah yang 
dijanji kan kepadamu, (yaitu) kepada 
setiap hamba yang bertobat lagi patuh.

33.  (Dialah) orang yang takut kepada Zat 
Yang Maha Pengasih (sekalipun) dia 
tidak melihat-Nya dan dia datang 
(meng   hadap Allah) dengan hati yang 
ber  tobat.

34.  Masuklah ke (dalam surga) dengan aman 
dan damai. Itulah hari yang abadi.” 

ارٍ عَنِيْدٍ 
َّ
ف

َ
 ك

َّ
ل

ُ
مَ ك قِيَا فِيْ جَهَنَّ

ْ
ل
َ
ا 	-24

رِيْبٍۙ يْرِ مُعْتَدٍ مُّ
َ

خ
ْ
ل ِ
ّ
مَنَّاعٍ ل 	-25

فِى  قِيٰهُ 
ْ
ل
َ
ا
َ
ف خَرَ 

ٰ
ا هًا 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
الل مَعَ   

َ
جَعَل ذِيْ 

َّ
ال
ۨ
	-26

دِيْدِ  ابِ الشَّ
َ

عَذ
ْ
ال

 فِيْ 
َ

ان
َ
كِنْ ك

ٰ
طْغَيْتُهٗ وَل

َ
رِيْنُهٗ رَبَّنَا مَآ ا

َ
 ق

َ
ال

َ
۞ ق 	-27

لٍۢ بَعِيْدٍ 
ٰ
ضَل

مْ 
ُ
يْك

َ
اِل مْتُ  دَّ

َ
ق دْ 

َ
وَق دَيَّ 

َ
ل تَصِمُوْا  خْ

َ
ت ا 

َ
ل  

َ
ال

َ
ق 	-28

وَعِيْدِ 
ْ
بِال

عَبِيْدِࣖ  
ْ
ل
ّ
امٍ لِ

َّ
 بِظَل

۠
نَا

َ
دَيَّ وَمَآ ا

َ
 ل

ُ
وْل

َ
ق

ْ
 ال

ُ
ل مَا يُبَدَّ 	-29

 
ْ

 هَل
ُ

وْل
ُ
وَتَق تِ  ٔـْ

َ
امْتَل مَ هَلِ  لِجَهَنَّ  

ُ
وْل

ُ
ق
َ
ن يَوْمَ  	-30

زِيْدٍ  مِنْ مَّ

يْرَ بَعِيْدٍ 
َ
قِيْنَ غ

َّ
مُت

ْ
ةُ لِل جَنَّ

ْ
تِ ال

َ
زْلِف

ُ
وَا 	-31

ابٍ حَفِيْظٍۚ وَّ
َ
ِ ا

ّ
ل

ُ
 لِك

َ
ا مَا توُْعَدُوْن

َ
هٰذ 	-32

بٍ 
ْ
ل

َ
بِق وَجَاءَۤ  غَيْبِ 

ْ
بِال حْمٰنَ  الرَّ خَشِيَ  مَنْ  	-33

نِيْبٍۙ مُّ

وْدِ 
ُ
ل خُ

ْ
مٍۗ ذٰلِكَ يَوْمُ ال

ٰ
وْهَا بِسَل

ُ
ۨادْخُل 	-34
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35.  Mereka di dalamnya memperoleh apa 
yang mereka kehendaki dan pada Kami 
masih ada lagi tambahan (nikmat).

Ancaman terhadap Orang yang 
Mengingkari Hari Kebangkitan
36. Betapa banyak umat sebelumnya (kaum 

kafir Quraisy) yang telah Kami binasa-
kan! Mereka itu lebih hebat kekuatan-
nya daripada (kaum kafir Quraisy) itu, 
sehingga mampu menjelajah (dan me ng-
amati) beberapa negeri. Adakah tempat 
pelarian (bagi mereka dari ke binasaan)?

37. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
pasti terdapat peringatan bagi orang-
orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya dan dia 
menyaksikan.

Penciptaan Langit dan Bumi Selama 
Enam Hari 
38. Sungguh, Kami benar-benar telah men-

ciptakan langit, bumi, dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa dan 
Kami tidak merasa letih sedikit pun.

39. Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muham-
mad) terhadap apa yang mereka kata-
kan dan bertas bih lah seraya ber tahmid 
(memuji) Tuhanmu se belum terbit dan 
terbenamnya matahari.

40. Bertasbihlah pula kepada-Nya pada se-
bagian malam hari dan setiap selesai salat.

41. Dengarkanlah (seruan) pada hari (ketika 
ma laikat) penyeru memanggil dari tempat 
yang dekat!

42. Pada hari itulah mereka mendengar 
suara dah syat dengan sebenar-benar-
nya. Itulah hari (ke tika manusia) keluar 
(dari kubur).

43. Sesungguhnya Kamilah yang meng-
hidupkan dan mematikan dan kepada 
Kamilah kembalinya (seluruh makhluk).

دَيْنَا مَزِيْدٌ 
َ
 فِيْهَا وَل

َ
ا يَشَاءُۤوْن هُمْ مَّ

َ
ل 	-35

شَدُّ مِنْهُمْ 
َ
رْنٍ هُمْ ا

َ
نْ ق هُمْ مِّ

َ
بْل

َ
نَا ق

ْ
ك

َ
هْل

َ
مْ ا

َ
وكَ 	-36

يْصٍ  حِ
َّ

 مِنْ م
ْ

ادِۗ هَل
َ

بِل
ْ
بُوْا فِى ال

َّ
نَق

َ
بَطْشًا ف

وْ 
َ
ا بٌ 

ْ
ل
َ
ق هٗ 

َ
ل  

َ
ان

َ
لِمَنْ ك رٰى 

ْ
ذِك

َ
ل ذٰلِكَ  فِيْ   

َّ
اِن 	-37

مْعَ وَهُوَ شَهِيْدٌ  قَى السَّ
ْ
ل
َ
ا

رْضَ وَمَا بَيْنَهُمَا 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال نَا السَّ

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل 	-38

غُوْبٍ 
ُّ
نَا مِنْ ل مَا مَسَّ يَّامٍۖ وَّ

َ
ةِ ا فِيْ سِتَّ

كَ  رَبِّ مْدِ  بِحَ حْ  وَسَبِّ  
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق مَا  ى 

ٰ
عَل اصْبِرْ 

َ
ف 	-39

غُرُوْبِ 
ْ
 ال

َ
بْل

َ
مْسِ وَق وعِْ الشَّ

ُ
 طُل

َ
بْل

َ
ق

جُوْدِ  دْبَارَ السُّ
َ
حْهُ وَا سَبِّ

َ
يْلِ ف

َّ
وَمِنَ ال 	-40

رِيْبٍ 
َ
انٍ ق

َ
ك مُنَادِ مِنْ مَّ

ْ
وَاسْتَمِعْ يَوْمَ يُنَادِ ال 	-41

يَوْمُ  ذٰلِكَ   ۗ حَقِّ
ْ
بِال يْحَةَ  الصَّ  

َ
يَسْمَعُوْن يَوْمَ  	-42

خُرُوجِْ 
ْ
ال

مَصِيْرُۙ
ْ
يْنَا ال

َ
يٖ وَنُمِيْتُ وَاِل حْ

ُ
نُ ن حْ

َ
اِنَّا ن 	-43
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44. Pada hari itu bumi terbelah dengan me-
nge luarkan mereka, (kemudian mereka) 
bergegas (menuju Padang Mahsyar). 
Yang demikian itu adalah pengumpulan 
yang mudah bagi Kami.

45. Kami lebih mengetahui apa yang mereka 
kata kan dan engkau (Nabi Muhammad) 
bukan lah se o rang pemaksa ter hadap 
mereka. Maka, berilah peringatan dengan 
Al-Qur’an kepada siapa pun yang takut 
pada ancaman-Ku.

AŻ-ŻĀRIYĀT
(YANG MENERBANGKAN)

Makkiyyah, Surah ke-51: 60 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Penegasan tentang Hari Kebangkitan
1. Demi (angin) yang menerbangkan debu,

2. demi (awan) yang mengandung muatan 
(hujan),

3. demi (kapal-kapal) yang melaju (di atas 
air) dengan mudah,

4. dan demi (malaikat-malaikat) yang mem-
bagi-bagi segala urusan,

5. sesungguhnya apa yang dijanjikan ke-
pada mu pasti benar

6. dan sesungguhnya pembalasan pasti 
terjadi.

7. Demi langit yang mempunyai jalan-jalan 
yang kokoh,700)

700) Yang dimaksud dengan ‘żātil	ḥubuk	(jalan-jalan yang kokoh)’ adalah garis edar bintang, planet, dan benda-
benda angkasa lainnya. Ada pula yang mengartikan ‘żātil	ḥubuk’	dengan ‘memiliki ciptaan yang bagus’, ‘memiliki 
hiasan bintang-bintang’, atau ‘memiliki bangunan yang kokoh’.

رْضُ عَنْهُمْ سِرَاعًاۗ ذٰلِكَ حَشْرٌ 
َ
ا

ْ
قُ ال

َّ
شَق

َ
يَوْمَ ت 	-44

يْنَا يَسِيْرٌ 
َ
عَل

ارٍۗ  بَّ يْهِمْ بِجَ
َ
نْتَ عَل

َ
 وَمَآ ا

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مُ بِمَا يَق

َ
عْل

َ
نُ ا حْ

َ
ن 	-45

 وَعِيْدِ ࣖ 
ُ

اف خَ
َّ

نِ مَنْ ي
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْ بِال ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
ف

رِيٰتِ ذَرْوًاۙ
ّٰ
وَالذ 	-1

رًاۙ
ْ
تِ وِق

ٰ
حٰمِل

ْ
ال

َ
ف 	-2

جرِٰيٰتِ يُسْرًاۙ
ْ
ال

َ
ف 	-3

مْرًاۙ
َ
مٰتِ ا سِّ

َ
مُق

ْ
ال

َ
ف 	-4

صَادِقٌۙ
َ
 ل

َ
اِنَّمَا توُْعَدُوْن 	-5

وَاقِعٌۗ
َ
يْنَ ل  الدِّ

َّ
اِن وَّ 	-6

حُبُكِۙ
ْ
مَاءِۤ ذَاتِ ال وَالسَّ 	-7
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8. sesungguhnya kamu benar-benar dalam 
keadaan berselisih.701)

9. Telah dijauhkan darinya (Al-Qur’an dan 
Rasul) orang yang dipalingkan.

10. Terkutuklah orang-orang yang banyak 
berdusta,

11. (yaitu) orang-orang yang terbenam (da-
lam kebodohan) lagi lalai (dari urusan 
akhirat)!

12. Mereka bertanya, “Kapankah hari Pem-
ba las an itu?”

13. (Hari Pembalasan terjadi) pada hari 
(ketika) mereka diazab dalam api neraka.

14. (Dikatakan kepada mereka,) “Rasakan-
lah azabmu! Inilah azab yang dahulu 
kamu minta agar disegerakan.”

Ganjaran bagi Orang yang Bertakwa
15. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

takwa berada dalam (surga yang penuh) 
taman-taman dan mata air.

16. (Di surga) mereka dapat mengambil apa 
saja yang dianugerahkan Tuhan kepada 
mereka. Sesungguhnya mereka se belum 
itu (di dunia) adalah orang-orang yang 
berbuat kebaikan.

17. Mereka sedikit sekali tidur pada waktu 
malam;

18. dan pada akhir malam mereka memohon 
ampunan (kepada Allah).

19. Pada harta benda mereka ada hak bagi 
orang miskin yang meminta dan yang 
tidak meminta.

20. Di bumi terdapat tanda-tanda (ke besaran 
Allah) bagi orang-orang yang yakin.

701) Maksudnya adalah perbedaan pendapat kaum musyrik tentang Nabi Muhammad saw. dan Al-Qur’an.

تَلِفٍۙ خْ
ُّ

وْلٍ م
َ
فِيْ ق

َ
مْ ل

ُ
اِنَّك 	-8

فِكَۗ
ُ
كُ عَنْهُ مَنْ ا

َ
ؤْف يُّ 	-9

ۙ
َ

اصُوْن خَرَّ
ْ
 ال

َ
تِل

ُ
ق 	-10

ۙ
َ

مْرَةٍ سَاهُوْن
َ
ذِيْنَ هُمْ فِيْ غ

َّ
ال 	-11

يْنِۗ  يَوْمُ الدِّ
َ

يَّان
َ
 ا

َ
وْن

ُ
ل ٔـَ يَسْ 	-12

 
َ

نُوْن
َ
ت

ْ
ارِ يُف ى النَّ

َ
يَوْمَ هُمْ عَل 	-13

 
َ

وْن
ُ
سْتَعْجِل

َ
تُمْ بِهٖ ت

ْ
ن
ُ
ذِيْ ك

َّ
ا ال

َ
مْۗ هٰذ

ُ
تَك

َ
ن
ْ
وْا فِت

ُ
ذُوْق 	-14

عُيُوْنٍۙ تٍ وَّ
ّٰ
قِيْنَ فِيْ جَن

َّ
مُت

ْ
 ال

َّ
اِن 	-15

 
َ

بْل
َ
ق انُوْا 

َ
ك هُمْ 

َّ
اِن هُمْۗ   رَبُّ تٰىهُمْ 

ٰ
ا مَآ  خِذِيْنَ 

ٰ
ا 	-16

حْسِنِيْنَۗ
ُ

ذٰلِكَ م

 
َ

يْلِ مَا يَهْجَعُوْن
َّ
نَ ال ا مِّ

ً
لِيْل

َ
انُوْا ق

َ
ك 	-17

 
َ

سْحَارِ هُمْ يَسْتَغْفِرُوْن
َ
ا

ْ
وَبِال 	-18

مَحْرُوْمِ 
ْ
اۤىِٕلِ وَال ِلسَّ

ّ
مْوَالِهِمْ حَقٌّ ل

َ
وَفِيْٓ ا 	-19

مُوْقِنِيْنَۙ
ْ
ل ِ
ّ
يٰتٌ ل

ٰ
رْضِ ا

َ
ا

ْ
وَفِى ال 	-20
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21. (Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-
Nya) pada dirimu sendiri. Maka, apakah 
kamu tidak memperhatikan?

22. Di langit terdapat pula (hujan yang 
men  jadi sebab) rezekimu dan apa yang 
dijanjikan kepa damu.

23. Maka, demi Tuhan langit dan bumi, se      -
sung    guhnya (apa yang dijanjikan ke-
pa  damu itu) pasti akan nyata seperti 
(halnya) kamu berucap.

Berita Gembira yang Dibawa Malaikat 
kepada Nabi Ibrahim
24. Sudahkah sampai kepadamu (Nabi Mu-

ham  mad) cerita tentang tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan?

25. (Cerita itu bermula) ketika mereka masuk 
(bertamu) kepadanya, lalu mengucapkan, 
“Salam.” Ibrahim menjawab, “Salam.” 
(Me reka) adalah orang-orang yang belum 
dikenal.

26. Kemudian, dia (Ibrahim) pergi diam-
diam menemui keluarganya, lalu datang 
(kembali) membawa (daging) anak sapi 
gemuk (yang dibakar).

27. Dia lalu menghidangkannya kepada me-
reka, (tetapi mereka tidak mau makan). 
Ibrahim berkata, “Mengapa kamu tidak 
makan?”

28. Dia (Ibrahim) menyimpan rasa takut 
terhadap mereka. Mereka berkata, 
“Jangan lah takut!” Mereka memberi 
kabar gembira kepadanya dengan (akan 
ke lahiran) seorang anak yang sangat ber-
ilmu (Ishaq).

29. Istrinya datang sambil berteriak (ter-
peranjat) lalu menepuk-nepuk wajah nya 
sendiri dan berkata, “(Aku ini) seorang 
perempuan tua yang mandul.”

30. Mereka berkata, “Demikianlah Tuhan mu 
berfir man. Sesungguhnya Dialah Yang 
Mahabi jaksa na lagi Maha Mengetahui.”

 
َ

ا تُبْصِرُوْن
َ

ل
َ
ف
َ
مْۗ  ا

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
وَفِيْٓ ا 	-21

 
َ

مْ وَمَا توُْعَدُوْن
ُ
ك

ُ
مَاءِۤ رِزْق وَفِى السَّ 	-22

مَآ   
َ

ثْل مِّ حَقٌّ 
َ
ل اِنَّهٗ  رْضِ 

َ
ا

ْ
وَال مَاءِۤ  السَّ وَرَبِّ 

َ
ف 	-23

ࣖ 
َ

وْن
ُ
مْ تَنْطِق

ُ
نَّك

َ
ا

رَمِيْنَۘ 
ْ
مُك

ْ
 ضَيْفِ اِبْرٰهِيْمَ ال

ُ
تٰىكَ حَدِيْث

َ
 ا

ْ
هَل 	-24

وْمٌ 
َ
ق مٌۚ 

ٰ
 سَل

َ
ال

َ
مًاۗ ق

ٰ
وْا سَل

ُ
ال

َ
ق

َ
يْهِ ف

َ
وْا عَل

ُ
اِذْ دَخَل 	-25

 
َ

رُوْن
َ
نْك مُّ

جَاءَۤ بِعِجْلٍ سَمِيْنٍۙ
َ
هْلِهٖ ف

َ
ٰٓى ا  اِل

َ
رَاغ

َ
ف 	-26

 
َ

وْن
ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
يْهِمْۚ ق

َ
بَهٗٓ اِل رَّ

َ
ق

َ
ف 	-27

رُوْهُ  ۗ وَبَشَّ
ْ

ف خَ
َ

ا ت
َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ةً ۗ ق

َ
وْجَسَ مِنْهُمْ خِيْف

َ
ا
َ
ف 	-28

مٍ عَلِيْمٍ 
ٰ
بِغُل

وَجْهَهَا  تْ 
َّ
صَك

َ
ف ةٍ  صَرَّ فِيْ  تُهٗ 

َ
امْرَا تِ 

َ
بَل

ْ
ق
َ
ا
َ
ف 	-29

تْ عَجُوْزٌ عَقِيْمٌ 
َ
ال

َ
وَق

حكَِيْمُ 
ْ
ال هُوَ  اِنَّهٗ  كِۗ  رَبُّ  

َ
ال

َ
ق لِكِۙ 

ٰ
ذ

َ
ك وْا 

ُ
ال

َ
ق 	-30

عَلِيْمُ  ۔
ْ
ال
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JUZ 27
Kehancuran Kaum Nabi Lut
31. Dia (Ibrahim) bertanya, “Apa urusan pen-

tingmu, wahai para utusan?”

32. Mereka menjawab, “Sesungguhnya ka-
mi diutus kepada kaum yang berdosa 
(kaum Lut untuk menyiksanya)

33. agar kami menimpa mereka dengan 
batu-batu yang berasal dari tanah liat

34. yang ditandai oleh Tuhanmu untuk 
(mem  binasakan) orang-orang yang me-
lam paui batas.”

35. Kami mengeluarkan orang-orang mukmin 
yang berada di dalamnya (negeri kaum 
Lut).

36. Kami tidak mendapati di dalamnya, 
kecuali sebuah rumah dari orang-orang 
muslim (Lut dan keluarganya).

37. Kami meninggalkan suatu tanda (kebe-
saran-Nya)702) di (negeri) itu bagi orang-
orang yang takut pada azab yang pedih.

Kisah Umat yang Mendustakan Para Nabi
38. (Begitu pula Kami meninggalkan) pada 

Musa (tanda-tanda kekuasaan Allah) 
ketika Kami mengutusnya kepada 
Fir‘aun dengan membawa mukjizat yang 
nyata.

39. Kemudian, dia (Fir‘aun) bersama bala 
tentaranya berpaling dan (Fir‘aun) ber-
kata, “(Dia adalah) seorang penyihir atau 
orang gila.”

40. Maka, Kami menghukumnya beserta bala 
tentaranya, lalu Kami menenggelam kan 
mereka ke dalam laut dalam keadaan 
melakukan perbuatan yang tercela.

702) Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud dengan ‘tanda kebesaran-Nya’ adalah batu-batu yang bertumpuk-
tumpuk yang digunakan untuk membinasakan kaum Lut. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah sebuah telaga yang airnya hitam dan busuk baunya.

  ۚ
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
يُّهَا ال

َ
مْ ا

ُ
مَا خَطْبُك

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 	-31

جرِْمِيْنَۙ 
ُّ

وْمٍ م
َ
ى ق

ٰ
نَآ اِل

ْ
رْسِل

ُ
وْآ اِنَّآ ا

ُ
ال

َ
ق 	-32

نْ طِيْنٍۙ يْهِمْ حِجَارَةً مِّ
َ
 عَل

َ
لِنُرْسِل 	-33

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
كَ لِل مَةً عِنْدَ رَبِّ سَوَّ مُّ 	-34

مُؤْمِنِيْنَۚ 
ْ
 فِيْهَا مِنَ ال

َ
ان

َ
خْرَجْنَا مَنْ ك

َ
ا
َ
ف 	-35

مُسْلِمِيْنَۚ  
ْ
نَ ال يْرَ بَيْتٍ مِّ

َ
مَا وَجَدْنَا فِيْهَا غ

َ
ف 	-36

ابَ 
َ

عَذ
ْ
ال  

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ي ذِيْنَ 

َّ
ل ِ
ّ
ل يَةً 

ٰ
ا فِيْهَآ  نَا 

ْ
وَتَركَ 	-37

لِيْمَۗ 
َ
ا

ْ
ال

طٰنٍ 
ْ
بِسُل  

َ
فِرْعَوْن ى 

ٰ
اِل نٰهُ 

ْ
رْسَل

َ
ا اِذْ  مُوْسٰىٓ  وَفِيْ  	-38

بِيْنٍ  مُّ

ٌ
جْنُوْن

َ
وْ م

َ
 سٰحِرٌ ا

َ
ال

َ
نِهٖ وَق

ْ
ى بِركُ

ّٰ
تَوَل

َ
ف 	-39

وَهُوَ  يَمِّ 
ْ
ال فِى  هُمْ 

ٰ
ن

ْ
بَذ

َ
ن
َ
ف وَجُنُوْدَهٗ  نٰهُ 

ْ
خَذ

َ
ا
َ
ف 	-40

مُلِيْمٌۗ  
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41. (Begitu pula Kami meninggalkan) pada 
(kaum) ‘Ad (tanda-tanda kekuasaan 
Allah) ketika Kami mengirim kepada 
mereka angin yang membinasakan. 

42. (Angin) itu tidak meninggalkan apa pun 
pada semua yang dilandanya, kecuali 
men jadikannya bagai tulang yang hancur.

43. (Begitu pula Kami meninggalkan) pada 
(kaum) Samud (tanda-tanda kekuasaan 
Allah) ketika dikatakan kepada mereka, 
“Bersenang-senanglah kamu sampai 
waktu yang ditentukan!”

44. Lalu, mereka bersikap angkuh ter hadap 
perintah Tuhannya. Maka, mereka di -
sam bar petir sementara mereka me-
nyaksi kan(-nya).

45. Mereka sama sekali tidak mampu 
bangun dan tidak pula mendapat per-
tolongan.

46. Sebelum itu (Kami telah membinasa-
kan) kaum Nuh. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum fasik.

Bukti Kekuasaan dan Kebesaran Allah
47. Langit Kami bangun dengan tangan (ke-

kuatan Kami) dan sesungguhnya Kami 
benar-benar meluaskan(-nya).

48. Bumi Kami hamparkan. (Kami adalah) 
sebaik-baik Zat yang menghamparkan.

49. Segala sesuatu Kami ciptakan ber-
pasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah).

50. Maka, (katakanlah kepada mereka, wa-
hai Nabi Muhammad,) “Bersegera lah 
kem bali (taat) kepada Allah. Sesung-
guh nya aku adalah seorang pemberi 
peringatan yang jelas dari-Nya untukmu.

51. Janganlah kamu mengadakan tuhan 
lain bersama Allah. Sesungguhnya aku 

عَقِيْمَۚ  
ْ
يْحَ ال يْهِمُ الرِّ

َ
نَا عَل

ْ
رْسَل

َ
وَفِيْ عَادٍ اِذْ ا 	-41

تْهُ 
َ
جَعَل ا 

َّ
اِل يْهِ 

َ
عَل تَتْ 

َ
ا يْءٍ 

َ
ش مِنْ  رُ 

َ
تَذ مَا  	-42

مِيْمِۗ  الرَّ
َ
ك

ى حِيْنٍ  عُوْا حَتّٰ هُمْ تَمَتَّ
َ
 ل

َ
مُوْدَ اِذْ قِيْل

َ
وَفِيْ ث 	-43

ةُ 
َ
عِق الصّٰ هُمُ 

ْ
ت

َ
خَذ

َ
ا
َ
ف هِمْ  رَبِّ مْرِ 

َ
ا عَنْ  عَتَوْا 

َ
ف 	-44

َ
وَهُمْ يَنْظُرُوْن

تَصِرِيْنَۙ 
ْ
انُوْا مُن

َ
مَا ك مَا اسْتَطَاعُوْا مِنْ قِيَامٍ وَّ

َ
ف 	-45

سِقِيْنَࣖ  
ٰ
وْمًا ف

َ
انُوْا ق

َ
هُمْ ك

َّ
ۗ  اِن

ُ
بْل

َ
نْ ق وْمَ نُوحٍْ مِّ

َ
وَق 	-46

َ
مُوْسِعُوْن

َ
اِنَّا ل يْىدٍ وَّ

َ
يْنٰهَا بِا

َ
مَاءَۤ بَن وَالسَّ 	-47

َ
مٰهِدُوْن

ْ
نِعْمَ ال

َ
رَشْنٰهَا ف

َ
رْضَ ف

َ
ا

ْ
وَال 	-48

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
مْ تَذ

ُ
ك

َّ
عَل

َ
نَا زَوْجَيْنِ ل

ْ
ق

َ
يْءٍ خَل

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
وَمِنْ ك 	-49

بِيْنٌۚ   نْهُ نَذِيْرٌ مُّ مْ مِّ
ُ
ك

َ
يْ ل ِ

ۗ اِنّ ِ
ّٰ

ى الل
َ
ا اِل وْٓ فِرُّ

َ
ف 	-50

نْهُ  مِّ مْ 
ُ
ك

َ
ل يْ  ِ

اِنّ خَرَۗ 
ٰ
ا هًا 

ٰ
اِل  ِ

ّٰ
مَعَ الل وْا 

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
وَل 	-51
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adalah seorang pemberi peringatan 
yang jelas dari Allah untukmu.”

Sikap Umat Dahulu kepada Para Rasul
52. Demikianlah setiap kali seorang rasul da  -

tang kepada orang-orang sebelumnya, 
me  reka pasti mengatakan, “(Dia itu 
adalah) penyihir atau orang gila.”

53. Apakah mereka saling menasihati ten-
tang (apa yang dikatakan) itu? (Tidak!) 
Se  baliknya, mereka adalah kaum yang 
melampaui batas.

54. Berpalinglah dari mereka, maka engkau 
sama sekali bukan orang yang tercela.

55. Teruslah memberi peringatan karena se-
sungguhnya peringatan itu ber manfaat 
bagi orang-orang mukmin.

Tujuan Penciptaan Jin dan Manusia untuk 
Beribadah kepada Allah
56. Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia 

kecuali untuk beribadah kepada-Ku.

57. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit 
pun dari mereka dan tidak menghendaki 
agar mereka memberi makan kepada-Ku.

58. Sesungguhnya Allahlah Maha Pemberi 
Rezeki yang mempunyai kekuatan lagi 
sangat kokoh.

59. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
men  dapatkan bagian (azab) seperti ba-
gian teman-teman mereka (dahulu). Ma-
ka, janganlah mereka meminta kepada-
Ku untuk menyegerakan(-nya).

60. Celakalah orang-orang yang kufur pada 
hari yang telah dijanjikan kepada mereka 
(hari Kiamat).

بِيْنٌ نَذِيْرٌ مُّ

سُوْلٍ  رَّ نْ  مِّ بْلِهِمْ 
َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
ت
َ
ا مَآ  لِكَ 

ٰ
ذ

َ
ك 	-52

ٌ
جْنُوْن

َ
وْ م

َ
وْا سَاحِرٌ ا

ُ
ال

َ
ا ق

َّ
اِل

 ۚ
َ

وْن
ُ
وْمٌ طَاغ

َ
 هُمْ ق

ْ
تَوَاصَوْا بِهٖۚ  بَل

َ
ا 	-53

وْمٍ  
ُ
نْتَ بِمَل

َ
مَآ ا

َ
 عَنْهُمْ ف

َّ
تَوَل

َ
ف 	-54

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
عُ ال

َ
رٰى تَنْف

ْ
ك ِ

ّ
 الذ

َّ
اِن

َ
رْ ف ِ

ّ
وَذكَ 	-55

ا لِيَعْبُدُوْنِ
َّ
سَ اِل

ْ
اِن

ْ
نَّ وَال جِ

ْ
تُ ال

ْ
ق

َ
وَمَا خَل 	-56

 
ْ

ن
َ
ا رِيْدُ 

ُ
ا مَآ  وَّ زْقٍ  رِّ نْ  مِّ مِنْهُمْ  رِيْدُ 

ُ
ا مَآ  	-57

طْعِمُوْنِ  يُّ

مَتِيْنُ 
ْ
ةِ ال وَّ

ُ
ق

ْ
اقُ ذُو ال زَّ َ هُوَ الرَّ ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-58

صْحٰبِهِمْ 
َ
 ذَنُوْبِ ا

َ
ثْل مُوْا ذَنُوْباً مِّ

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
 لِل

َّ
اِن

َ
ف 	-59

وْنِ
ُ
ا يَسْتَعْجِل

َ
ل

َ
ف

  ࣖ
َ

ذِيْ يُوْعَدُوْن
َّ
وْمِهِمُ ال رُوْا مِنْ يَّ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
ّ
 لِ

ٌ
وَيْل

َ
ف 	-60
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AṬ-ṬŪR
(GUNUNG)

Makkiyyah, Surah ke-52: 49 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kepastian Azab bagi Orang yang Ingkar
1. Demi gunung (Sinai),

2. demi Kitab yang ditulis

3. pada lembaran yang terbuka,

4. demi Baitulmakmur,703)

5. demi atap yang ditinggikan (langit),

6. dan demi lautan yang dipanaskan (di 
dalam nya ada api),

7. sesungguhnya azab Tuhanmu pasti ter-
jadi.

8. Tidak ada sesuatu pun yang dapat me-
nolak nya.

9. (Azab Tuhanmu terjadi) pada hari (ketika) 
langit berguncang sekeras-kerasnya

10. dan gunung-gunung bergerak dengan 
dah  syat.

11. Maka, pada hari itu celakalah orang-
orang yang mendustakan,

12. (yaitu) orang-orang yang bermain-main 
dalam kebatilan (perbuatan dosa).

703) Menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim, ‘Baitulmakmur’ adalah rumah di langit ketujuh yang senantiasa 
diramaikan oleh 70.000 malaikat yang beribadah salat.

وْرِۙ   وَالطُّ 	-1

سْطُوْرٍۙ   بٍ مَّ
ٰ
وكَِت 	-2

شُوْرٍۙ  
ْ
ن فِيْ رَقٍّ مَّ 	-3

مَعْمُوْرِۙ  
ْ
بَيْتِ ال

ْ
ال وَّ 	-4

وعِْۙ  
ُ
مَرْف

ْ
فِ ال

ْ
ق وَالسَّ 	-5

مَسْجُوْرِۙ 
ْ
بَحْرِ ال

ْ
وَال 	-6

وَاقِعٌۙ  
َ
كَ ل ابَ رَبِّ

َ
 عَذ

َّ
اِن 	-7

هٗ مِنْ دَافِعٍۙ  
َ
ا ل مَّ 	-8

مَاءُۤ مَوْرًاۙ  وْمَ تَمُوْرُ السَّ يَّ 	-9

 سَيْرًاۗ  
ُ

بَال جِ
ْ
سِيْرُ ال

َ
ت وَّ 	-10

بِيْنَۙ   ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل

َ
ف 	-11

  ۘ
َ

عَبُوْن
ْ
ل ذِيْنَ هُمْ فِيْ خَوْضٍ يَّ

َّ
ال 	-12
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13. (Azab Tuhanmu terjadi) pada hari (ketika) 
mereka dicampakkan ke neraka Jahanam 
dengan sekuat-kuatnya.

14. (Dikatakan kepada mereka,) “Inilah ne-
ra ka yang dahulu kamu dustakan.”

15. Apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak 
melihat?

16. Masuklah ke dalamnya (dan rasakan 
panas apinya)! Baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja (tidak ada manfaatnya) 
bagimu. Sesung guhnya kamu hanya di-
beri balasan atas apa yang telah kamu 
kerjakan.

Ganjaran bagi Orang yang Bertakwa
17. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

takwa berada dalam surga dan ke-
nikmatan.

18. Mereka bersuka ria dengan apa yang 
Tuhan anugerahkan kepada mereka. 
Tuhan menjaga mereka dari azab (nera-
ka) Jahim.

19. (Dikatakan kepada mereka,) “Makan dan 
minumlah dengan nikmat sebagai balas-
an dari apa yang telah kamu kerjakan!”

20. Mereka bertelekan di atas dipan-dipan 
yang tersusun dan Kami menganu gerah-
kan kepada mereka pasangan, yaitu 
bidadari yang bermata indah.

Pertemuan antara Bapak dan Anak yang 
Seiman
21. Orang-orang yang beriman dan anak 

cucunya mengikuti mereka dalam ke-
imanan, Kami akan mengumpulkan anak 
cucunya itu dengan me re ka (di dalam 
surga). Kami tidak mengu rangi sedikit 
pun pahala amal (kebajikan) me reka. 
Setiap orang terikat dengan apa yang di-
ker jakannya.

22. Kami menganugerahkan kepada mereka 
tam bah an (kenikmatan) berupa buah-

اۗ مَ دَعًّ ى نَارِ جَهَنَّ
ٰ
 اِل

َ
وْن يَوْمَ يُدَعُّ 	-13

 
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهَا تُك

ْ
ن
ُ
تِيْ ك

َّ
هٰذِهِ النَّارُ ال 	-14

 
َ

ا تُبْصِرُوْن
َ
نْتُمْ ل

َ
مْ ا

َ
آ ا

َ
سِحْرٌ هٰذ

َ
ف
َ
ا 	-15

سَوَاءٌۤ  تَصْبِرُوْاۚ  ا 
َ
ل وْ 

َ
ا ا  اصْبِرُوْٓ

َ
ف وْهَا 

َ
اِصْل 	-16

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
 مَا ك

َ
جزَْوْن

ُ
مْۗ  اِنَّمَا ت

ُ
يْك

َ
عَل

نَعِيْمٍۙ   تٍ وَّ
ّٰ
قِيْنَ فِيْ جَن

َّ
مُت

ْ
 ال

َّ
اِن 	-17

هُمْ  رَبُّ ىهُمْ 
ٰ
وَوَق هُمْۚ  رَبُّ تٰىهُمْ 

ٰ
ا بِمَآ  كِهِيْنَ 

ٰ
ف 	-18

جَحِيْمِ
ْ
ابَ ال

َ
عَذ

  ۙ
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
ا ۢبِمَا ك ٔـً وْا وَاشْرَبُوْا هَنِيْۤ

ُ
ل
ُ
ك 	-19

جْنٰهُمْ بِحوُْرٍ  ةٍۚ وَزَوَّ
َ
وْف

ُ
صْف ى سُرُرٍ مَّ

ٰ
يْنَ عَل ٕـِ كِ مُتَّ 	-20

عِيْنٍ

بِاِيْمَانٍ  تُهُمْ  يَّ ذُرِّ وَاتَّبَعَتْهُمْ  مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال 	-21

نْ عَمَلِهِمْ  نٰهُمْ مِّ
ْ
ت
َ
ل
َ
تَهُمْ وَمَآ ا يَّ نَا بِهِمْ ذُرِّ

ْ
حَق

ْ
ل

َ
ا

سَبَ رَهِيْنٌ 
َ
 امْرِئٍ ۢبِمَا ك

ُّ
ل

ُ
يْءٍۚ  ك

َ
نْ ش مِّ

 
َ

ا يَشْتَهُوْن حْمٍ مَِّّ
َ
ل اكِهَةٍ وَّ

َ
هُمْ بِف

ٰ
مْدَدْن

َ
وَا 	-22
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buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka inginkan.

23. Di dalam (surga) itu mereka saling meng-
ulurkan gelas (yang isinya) tidak (me-
nimbulkan) ucapan atau sikap yang tidak 
berfaedah dan tidak pula (menimbulkan) 
perbuatan dosa.

24. Di sekitar mereka ada anak-anak muda 
belia berkeliling untuk (melayani) 
mereka, seakan-akan (anak muda belia) 
itu bagaikan mutiara yang tersimpan.

25. Sebagian mereka menghadap kepada 
sebagi an yang lain saling bertegur sapa.

26. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
dahulu, sewaktu berada di tengah-
tengah keluarga kami, adalah  orang 
yang takut (ditimpa azab Allah).

27. Allah menganugerahkan karunia ke-
pada kami dan menjaga kami dari azab 
neraka.

28. Sesungguhnya kami menyembah-Nya 
se jak dahulu. Sesungguhnya hanya Dia-
lah Yang Mahaluas kebajikan-Nya lagi 
Maha Penyayang.”

Bantahan Allah terhadap Perkataan Kaum 
Musyrik
29. (Wahai Nabi Muhammad,) teruslah me-

nyam pai kan peringatan karena berkat 
nikmat Tuhanmulah, engkau bukan se-
orang tukang tenung dan bukan pula 
orang gila!

30. Bahkan, mereka (orang musyrik Makkah) 
ber kata, “Dia (Nabi Muhammad) adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-
tunggu kecelakaan menimpanya.”

31. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tunggu-
lah! Sesungguhnya aku pun ter masuk 
orang yang sedang menunggu ber-
samamu.”

ثِيْمٌ 
ْ
ا تَأ

َ
غْوٌ فِيْهَا وَل

َ
ا ل

َّ
سًا ل

ْ
أ
َ
 فِيْهَا ك

َ
نَازَعُوْن

َ
يَت 	-23

ؤٌ 
ُ
ؤْل

ُ
ل هُمْ 

َّ
ن
َ
ا
َ
ك هُمْ 

َّ
ل  

ٌ
مَان

ْ
غِل يْهِمْ 

َ
عَل  

ُ
وَيَطُوْف 	-24

  ۚ
ٌ

نُوْن
ْ
ك مَّ

 
َ

وْن
ُ
سَاءَۤل

َ
ت ى بَعْضٍ يَّ

ٰ
 بَعْضُهُمْ عَل

َ
بَل

ْ
ق
َ
وَا 	-25

هْلِنَا مُشْفِقِيْنَ 
َ
 فِيْٓ ا

ُ
بْل

َ
ا ق نَّ

ُ
وْٓا اِنَّا ك

ُ
ال

َ
ق 	-26

مُوْمِ  ابَ السَّ
َ

ىنَا عَذ
ٰ
يْنَا وَوَق

َ
ُ عَل ّٰ

مَنَّ الل
َ
ف 	-27

حِيْمُ  بَرُّ الرَّ
ْ
 نَدْعُوْهُۗ اِنَّهٗ هُوَ ال

ُ
بْل

َ
ا مِنْ ق نَّ

ُ
اِنَّا ك 	-28

ا 
َ
ل وَّ اهِنٍ 

َ
بِك كَ  رَبِّ بِنِعْمَتِ  نْتَ 

َ
ا مَآ 

َ
ف رْ  ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
ف 	-29

جْنُوْنٍۗ 
َ

م

مَنُوْنِ 
ْ
 شَاعِرٌ نَّتَرَبَّصُ بِهٖ رَيْبَ ال

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مْ يَق

َ
ا 	-30

صِيْنَۗ   مُتَرَبِّ
ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
يْ مَعَك ِ

اِنّ
َ
 تَرَبَّصُوْا ف

ْ
ل

ُ
ق 	-31
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32. Apakah mereka diperintah oleh pikiran-
pikiran mereka untuk mengucapkan 
(tuduhan-tuduhan) ini atau apakah 
mereka kaum yang melampaui batas?

33. Bahkan, apakah mereka (juga) berkata, 
“Dia (Nabi Muhammad) mereka-reka-
nya?” Tidak! Merekalah yang tidak ber-
iman.

34. Cobalah mereka membuat yang se  misal 
dengannya (Al-Qur’an) jika mereka 
orang-orang benar.

Bantahan terhadap Keyakinan Orang 
Musyrik
35. Apakah mereka tercipta tanpa asal-

usul ataukah mereka menciptakan (diri 
mereka sendiri)?

36. Apakah mereka menciptakan langit dan 
bumi? Sebenarnya mereka tidak me-
yakini (apa yang mereka katakan).

37. Apakah di sisi mereka ada perbendahara -
an Tuhan  mu ataukah mereka yang ber-
ku a sa?

38. Apakah mereka mempunyai tangga (ke 
langit) untuk mendengarkan (hal-hal 
yang gaib)? Hen dak lah orang yang men-
de ngar  kan di antara mereka itu datang 
membawa keterangan yang nyata.

39. Apakah (pantas) bagi-Nya anak-anak pe-
rem  pu an, sedangkan untuk kamu anak-
anak laki-laki?

40. Apakah engkau (Nabi Muhammad) me-
minta imbalan kepada mereka sehingga 
mereka dibebani dengan utang?

41. Apakah mereka mempunyai (pengeta-
huan) tentang yang gaib, lalu mereka 
menuliskan nya?

42. Apakah mereka hendak melakukan tipu 
daya? Justru orang-orang yang kufur itu-
lah yang terkena tipu daya.

وْمٌ 
َ
ق هُمْ  مْ 

َ
ا آ 

َ
بِهٰذ امُهُمْ 

َ
حْل

َ
ا مُرُهُمْ 

ْ
تَأ مْ 

َ
ا 	-32

 ۚ
َ

وْن
ُ
طَاغ

 ۚ
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َّ
 ل

ْ
هٗۚ بَل

َ
ل وَّ

َ
 تَق

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مْ يَق

َ
ا 	-33

انُوْا صٰدِقِيْنَۗ  
َ
 ك

ْ
ثْلِهٖٓ اِن دِيْثٍ مِّ توُْا بِحَ

ْ
يَأ

ْ
ل
َ
ف 	-34

  ۗ
َ

وْن
ُ
لِق خٰ

ْ
مْ هُمُ ال

َ
يْءٍ ا

َ
يْرِ ش

َ
وْا مِنْ غ

ُ
مْ خُلِق

َ
ا 	-35

  ۗ
َ

ا يُوْقِنُوْن
َّ
 ل

ْ
رْضَۚ بَل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال وا السَّ

ُ
ق

َ
مْ خَل

َ
ا 	-36

  ۗ
َ

يْطِرُوْن مُصَۣ
ْ
مْ هُمُ ال

َ
كَ ا مْ عِنْدَهُمْ خَزَاىِٕۤنُ رَبِّ

َ
ا 	-37

تِ 
ْ
يَأ

ْ
ل
َ
ف فِيْهِۚ   

َ
يَّسْتَمِعُوْن مٌ 

َّ
سُل هُمْ 

َ
ل مْ 

َ
ا 	-38

بِيْنٍۗ   طٰنٍ مُّ
ْ
مُسْتَمِعُهُمْ بِسُل

  ۗ
َ

بَنُوْن
ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
تُ وَل

ٰ
بَن

ْ
هُ ال

َ
مْ ل

َ
ا 	-39

  ۗ
َ

وْن
ُ
ل

َ
ثْق غْرَمٍ مُّ نْ مَّ هُمْ مِّ

َ
جْرًا ف

َ
هُمْ ا

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
مْ ت

َ
ا 	-40

 ۗ
َ

بُوْن
ُ
ت
ْ
هُمْ يَك

َ
غَيْبُ ف

ْ
مْ عِنْدَهُمُ ال

َ
ا 	-41

هُمُ  رُوْا 
َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال

َ
ف يْدًاۗ 

َ
ك  

َ
يُرِيْدُوْن مْ 

َ
ا 	-42

  ۗ
َ

مَكِيْدُوْن
ْ
ال
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43. Apakah mereka mempunyai tuhan 
selain Allah? Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. 

Keyakinan Kaum Musyrik dan Balasannya
44. Jika mereka melihat gumpalan-gum-

palan awan berjatuhan dari langit, me-
reka berkata, “Itu adalah awan yang 
bertumpuk-tumpuk (yang akan me-
nurunkan hujan).” 

45. Biarkanlah mereka (dalam kesesatan) 
hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada 
hari itu mereka dibinasakan,

46. (yaitu) pada hari (ketika) tipu daya 
mereka tidak berguna sedikit pun bagi 
mereka dan mereka tidak akan diberi 
pertolongan.

47. Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
zalim ada azab selain itu, tetapi ke-
banyak an mereka tidak mengetahui.

48. Bersabarlah (Nabi Muhammad) me-
nunggu ketetapan Tuhanmu karena 
sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan Kami! Bertasbihlah seraya 
bertahmid (memuji) Tuhanmu ketika 
engkau bangun!

49. Bertasbihlah kepada-Nya pada sebagian 
malam dan pada waktu terbenamnya 
bintang-bintang (waktu fajar).

AN-NAJM
(BINTANG)

Makkiyyah, Surah ke-53: 62 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

  
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ِ عَمَّ

ّٰ
ۗ سُبْحٰنَ الل ِ

ّٰ
يْرُ الل

َ
هٌ غ

ٰ
هُمْ اِل

َ
مْ ل

َ
ا 	-43

وْا 
ُ
وْل

ُ
ق مَاءِۤ سَاقِطًا يَّ نَ السَّ ا مِّ

ً
 يَّرَوْا كِسْف

ْ
وَاِن 	-44

وْمٌ 
ُ
ركْ سَحَابٌ مَّ

فِيْهِ  ذِيْ 
َّ
ال يَوْمَهُمُ  وْا 

ُ
ق

ٰ
يُل ى  حَتّٰ رْهُمْ 

َ
ذ

َ
ف 	-45

  ۙ
َ

وْن
ُ
يُصْعَق

هُمْ  ا 
َ
ل وَّ ا  ٔـً شَيْ يْدُهُمْ 

َ
عَنْهُمْ ك يُغْنِيْ  ا 

َ
ل يَوْمَ  	-46

  ۗ
َ

يُنْصَرُوْن

كِنَّ 
ٰ
وَل ذٰلِكَ   

َ
دُوْن ابًا 

َ
عَذ مُوْا 

َ
ظَل ذِيْنَ 

َّ
لِل  

َّ
وَاِن 	-47

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
ا

حْ  وَسَبِّ عْيُنِنَا 
َ
بِا اِنَّكَ 

َ
ف كَ  رَبِّ مِ 

ْ
لِحكُ وَاصْبِرْ  	-48

وْمُۙ  
ُ
كَ حِيْنَ تَق مْدِ رَبِّ بِحَ

جُوْمِ ࣖ حْهُ وَاِدْبَارَ النُّ سَبِّ
َ
يْلِ ف

َّ
وَمِنَ ال 	-49
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Wahyu kepada Nabi Muhammad adalah 
Benar
1. Demi bintang ketika terbenam,

2. kawanmu (Nabi Muhammad) tidak sesat 
dan tidak (pula) keliru,

3. dan tidak pula berucap (tentang Al-
Qur’an dan penjelasannya) berdasarkan 
hawa nafsu (-nya). 

4. Ia (Al-Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu 
yang disampaikan (kepadanya)

5. yang diajarkan kepadanya oleh (malaikat) 
yang sangat kuat (Jibril)

6. lagi mempunyai keteguhan. Lalu, ia 
(Jibril) menampakkan diri dengan rupa 
yang asli

7. ketika dia berada di ufuk yang tinggi.

8. Dia kemudian mendekat (kepada Nabi 
Muham mad), lalu bertambah dekat,

9. sehingga jaraknya (sekitar) dua busur 
panah atau lebih dekat (lagi).

10. Lalu, dia (Jibril) menyampaikan wahyu 
kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad) 
apa yang Dia wahyukan.

11. Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatnya.

12. Apakah kamu (kaum musyrik Makkah) 
hendak membantahnya (Nabi Muham-
mad) tentang apa yang dilihatnya itu 
(Jibril)?

13. Sungguh, dia (Nabi Muhammad) benar-
benar telah melihat nya (dalam rupa 
yang asli) pada waktu yang lain,

14. (yaitu ketika) di Sidratulmuntaha.

15. Di dekatnya ada surga tempat tinggal.

وَالنَّجْمِ اِذَا هَوٰىۙ  	-1

وٰىۚ 
َ
مْ وَمَا غ

ُ
 صَاحِبُك

َّ
مَا ضَل 	-2

هَوٰى
ْ
وَمَا يَنْطِقُ عَنِ ال 	-3

وْحٰىۙ  ا وَحْيٌ يُّ
َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 	-4

وٰىۙ 
ُ
ق

ْ
مَهٗ شَدِيْدُ ال

َّ
عَل 	-5

اسْتَوٰىۙ 
َ
ةٍۗ ف ذُوْ مِرَّ 	-6

ىۗ 
ٰ
عْل

َ
ا

ْ
قِ ال

ُ
ف

ُ
ا

ْ
وَهُوَ بِال 	-7

ىۙ  
ّٰ
تَدَل

َ
مَّ دَنَا ف

ُ
ث 	-8

دْنىٰۚ
َ
وْ ا

َ
وْسَيْنِ ا

َ
ابَ ق

َ
 ق

َ
ان

َ
ك

َ
ف 	-9

وْحٰىۗ
َ
ى عَبْدِهٖ مَآ ا

ٰ
وْحٰىٓ اِل

َ
ا
َ
ف 	-10

ى
ٰ
ؤَادُ مَا رَا

ُ
ف

ْ
بَ ال

َ
ذ

َ
مَا ك 	-11

ى مَا يَرٰى 
ٰ
تُمٰرُوْنَهٗ عَل

َ
ف
َ
ا 	-12

خْرٰىۙ
ُ
 ا

ً
ة

َ
هُ نَزْل

ٰ
دْ رَا

َ
ق

َ
وَل 	-13

تَهٰى 
ْ
مُن

ْ
عِنْدَ سِدْرَةِ ال 	-14

وٰىۗ  
ْ
مَأ

ْ
ةُ ال عِنْدَهَا جَنَّ 	-15
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16. (Nabi Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratul muntaha dilingkupi oleh sesuatu 
yang melingkupinya.

17. Penglihatan (Nabi Muhammad) tidak 
menyim pang dan tidak melampaui (apa 
yang dilihat nya).

18. Sungguh, dia benar-benar telah melihat 
seba gian tanda-tanda (kebesaran) Tuhan-
nya yang sa ngat besar.

Tuhan-Tuhan Orang Musyrik tidak 
Bermanfaat bagi Mereka
19. Apakah patut kamu (orang-orang 

musyrik) menganggap (dua berhala) al-
Lata dan al-‘Uzza,

20. serta Manata (berhala) ketiga yang lain 
(se bagai anak-anak perempuan Allah 
yang kamu sembah)?

21. Apakah (pantas) bagi kamu (anak) laki-
laki dan bagi-Nya (anak) perempuan?

22. Itu tentulah suatu pembagian yang tidak 
adil.

23. (Berhala-berhala) itu tidak lain hanya-
lah nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu ada-adakan. Allah tidak 
me nurunkan suatu kete rangan apa 
pun untuk (menyembah)-nya. Mere ka 
hanya mengikuti dugaan dan apa yang 
di inginkan oleh hawa nafsu. Padahal, 
sung guh, mereka benar-benar telah di-
datangi petunjuk dari Tuhan mereka.

24. Apakah manusia akan mendapat segala 
yang diinginkannya?

25. (Tidak!) Milik Allahlah kehidupan akhirat 
dan dunia.

26. Betapa banyak malaikat di langit yang 
sya  faat (pertolongan) mereka sedikit pun 
tidak berguna, kecuali apabila Allah te lah 
mengizinkan(-nya untuk diberikan) ke-
pada siapa yang Dia kehendaki dan ridai.

دْرَةَ مَا يَغْشٰىۙ  اِذْ يَغْشَى السِّ 	-16

بَصَرُ وَمَا طَغٰى
ْ
 ال

َ
مَا زَاغ 	-17

بْرٰى
ُ
ك

ْ
هِ ال يٰتِ رَبِّ

ٰ
ى مِنْ ا

ٰ
دْ رَا

َ
ق

َ
ل 	-18

ى عُزّٰ
ْ
تَ وَال

ّٰ
رَءَيْتُمُ الل

َ
ف
َ
ا 	-19

خْرٰى 
ُ
ا

ْ
الِثَةَ ال وَمَنٰوةَ الثَّ 	-20

ى 
ٰ
نْث

ُ
ا

ْ
هُ ال

َ
رُ وَل

َ
ك

َّ
مُ الذ

ُ
ك

َ
ل
َ
ا 	-21

كَ اِذًا قِسْمَةٌ ضِيْزٰى 
ْ
تِل 	-22

مْ 
ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
وَا نْتُمْ 

َ
ا يْتُمُوْهَآ  سْمَاءٌۤ سَمَّ

َ
ا آ 

َّ
اِل  هِيَ 

ْ
اِن 	-23

ا 
َّ
 اِل

َ
بِعُوْن

َّ
ت  يَّ

ْ
طٰنٍۗ اِن

ْ
ُ بِهَا مِنْ سُل ّٰ

 الل
َ

نْزَل
َ
آ ا مَّ

نْ  دْ جَاءَۤهُمْ مِّ
َ
ق

َ
سُۚ وَل

ُ
نْف

َ
ا

ْ
نَّ وَمَا تَهْوَى ال الظَّ

هُدٰىۗ
ْ
هِمُ ال بِّ

رَّ

ىۖ   سَانِ مَا تَمَنّٰ
ْ
ن اِ

ْ
مْ لِل

َ
ا 	-24

ى ࣖ 
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
خِرَةُ وَال

ٰ
ا

ْ
ِ ال

ّٰ
ِ
َ

ف 	-25

اعَتُهُمْ 
َ
ا تُغْنِيْ شَف

َ
مٰوٰتِ ل كٍ فِى السَّ

َ
ل نْ مَّ مْ مِّ

َ
وكَ 	-26

يَّشَاءُۤ  لِمَنْ   ُ ّٰ
الل  

َ
ذَن

ْ
يَّأ  

ْ
ن

َ
ا بَعْدِ  مِنْۢ  ا 

َّ
اِل ا  ٔـً شَيْ

وَيَرْضٰى 
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Celaan Allah terhadap Orang Musyrik
27. Sesungguhnya orang-orang yang tidak 

ber iman kepada kehidupan akhirat 
benar-benar menamai para malaikat 
dengan nama perempuan.

28. Padahal, mereka tidak mempunyai pe-
nge  tahuan tentang hal itu. Mereka tidak 
lain hanyalah mengikuti dugaan dan se-
sungguhnya dugaan itu tidak berfaedah 
sedikit pun terhadap kebenaran.

29. Tinggalkanlah (Nabi Muhammad) orang 
yang berpaling dari peringatan Kami (Al-
Qur’an) dan hanya menginginkan kehi-
dupan dunia!

30. Itulah kadar pengetahuan mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmulah yang lebih 
me ngetahui siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dia pulalah yang menge-
tahui siapa yang mendapat petunjuk.

Orang yang Menjauhi Dosa Besar 
Mendapat Ampunan dan Rahmat Allah
31. Milik Allahlah apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi. (Dengan 
demikian,) Dia akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat 
sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan Dia akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga).

32. (Mereka adalah) orang-orang yang men-
jauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji. Akan tetapi, mereka (memang) me-
lakukan dosa-dosa kecil. Sesungguhnya 
Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya. Dia 
lebih mengetahui dirimu sejak Dia men-
jadikanmu dari tanah dan ketika kamu 
masih berupa janin dalam perut ibumu. 
Maka, janganlah kamu menganggap diri-
mu suci. Dia lebih mengetahui siapa yang 
bertakwa.

Kehancuran bagi yang Ingkar
33. Tidakkah engkau melihat orang yang 

berpaling (dari Al-Qur’an)?

 
َ

وْن يُسَمُّ
َ
ل خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
بِال  

َ
يُؤْمِنُوْن ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-27

ى 
ٰ
نْث

ُ
ا

ْ
سْمِيَةَ ال

َ
ةَ ت

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

نَّ  الظَّ ا 
َّ
اِل  

َ
بِعُوْن

َّ
ت يَّ  

ْ
اِن مٍۗ 

ْ
عِل مِنْ  بِهٖ  هُمْ 

َ
ل وَمَا  	-28

اۚ  ٔـً حَقِّ شَيْ
ْ
ا يُغْنِيْ مِنَ ال

َ
نَّ ل  الظَّ

َّ
وَاِن

ا 
َّ
مْ يُرِدْ اِل

َ
رِنَا وَل

ْ
ىۙ عَنْ ذكِ

ّٰ
نْ تَوَل عْرِضْ عَنْ مَّ

َ
ا
َ
ف 	-29

نْيَاۗ   حَيٰوةَ الدُّ
ْ
ال

مُ 
َ
عْل

َ
ا هُوَ  رَبَّكَ   

َّ
اِن مِۗ 

ْ
عِل

ْ
ال نَ  مِّ غُهُمْ 

َ
مَبْل ذٰلِكَ  	-30

مُ بِمَنِ اهْتَدٰى
َ
عْل

َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖۙ وَهُوَ ا

َّ
بِمَنْ ضَل

رْضِۗ لِيَجْزِيَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ِ مَا فِى السَّ

ّٰ
وَللِ 	-31

ذِيْنَ 
َّ
ال جزِْيَ 

َ
وَي وْا 

ُ
عَمِل بِمَا  سَاءُۤوْا 

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال

حُسْنٰىۚ 
ْ
حْسَنُوْا بِال

َ
ا

ا 
َّ
وَاحِشَ اِل

َ
ف

ْ
مِ وَال

ْ
اِث

ْ
ىِٕرَ ال بٰۤ

َ
 ك

َ
نِبُوْن

َ
ت جْ

َ
ذِيْنَ ي

َّ
ل
َ
ا 	-32

مْ 
ُ
مُ بِك

َ
عْل

َ
مَغْفِرَةِۗ هُوَ ا

ْ
 رَبَّكَ وَاسِعُ ال

َّ
مَمَۙ اِن

َّ
الل

فِيْ  ةٌ  جِنَّ
َ
ا نْتُمْ 

َ
ا وَاِذْ  رْضِ 

َ
ا

ْ
ال نَ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
شَا

ْ
ن
َ
ا اِذْ 

هُوَ  مْۗ  
ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا وْٓا 

ُّ
تُزكَ ا 

َ
ل

َ
ف مْۗ 

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
ا بُطُوْنِ 

مُ بِمَنِ اتَّقٰى ࣖ 
َ
عْل

َ
ا

ىۙ  
ّٰ
ذِيْ تَوَل

َّ
رَءَيْتَ ال

َ
ف
َ
ا 	-33
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34. Dia memberikan sedikit (dari apa yang 
telah disepakati), lalu menahan sisanya.

35. Apakah dia mempunyai pengetahuan 
tentang yang gaib, sehingga dia dapat 
melihat(-nya)?

36. Apakah belum diberitakan kepadanya 
apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
(kitab suci yang diturunkan kepada) 
Musa

37. dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang 
telah memenuhi janji setianya?

38. (Dalam lembaran-lembaran itu ter dapat 
ketetapan) bahwa seseorang yang ber-
dosa tidak akan memikul dosa orang lain,

39. bahwa manusia hanya memperoleh apa 
yang telah diusahakannya,

40. bahwa sesungguhnya usahanya itu kelak 
akan diperlihatkan (kepadanya),

41. kemudian dia akan diberi balasan atas 
(amalnya) itu dengan balasan yang pa-
ling sempurna,

42. bahwa sesungguhnya kepada Tuhanmu-
lah kesudahan (segala sesuatu),

43. bahwa sesungguhnya Dialah yang men-
jadikan orang tertawa dan menangis,

44. bahwa sesungguhnya Dialah yang me-
ma tikan dan menghidupkan,

45. bahwa sesungguhnya Dialah yang men-
cipta kan pasangan laki-laki dan perempuan

46. dari mani ketika dipancarkan

47. bahwa sesungguhnya Dialah yang me -
ne tap  kan penciptaan yang lain (ke-
bangkitan setelah mati),

48. bahwa sesungguhnya Dialah yang meng-
anu gerahkan kekayaan dan kecukupan,

دٰى 
ْ
ك

َ
ا ا وَّ

ً
لِيْل

َ
عْطٰى ق

َ
وَا 	-34

هُوَ يَرٰى 
َ
غَيْبِ ف

ْ
مُ ال

ْ
عِنْدَهٗ عِل

َ
ا 	-35

 بِمَا فِيْ صُحُفِ مُوْسٰى  
ْ
أ بَّ

َ
مْ يُن

َ
مْ ل

َ
ا 	-36

ىۙٓ  
ّٰ
ذِيْ وَف

َّ
وَاِبْرٰهِيْمَ ال 	-37

خْرٰىۙ  
ُ
زْرَ ا ا تَزِرُ وَازِرَةٌ وِّ

َّ
ل
َ
ا 	-38

ا مَا سَعٰىۙ  
َّ
سَانِ اِل

ْ
ن اِ

ْ
يْسَ لِل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
وَا 	-39

 يُرٰىۖ
َ

 سَعْيَهٗ سَوْف
َّ

ن
َ
وَا 	-40

ىۙ 
ٰ
وْف

َ
ا

ْ
جَزَاءَۤ ال

ْ
جزْٰىهُ ال

ُ
مَّ ي

ُ
ث 	-41

تَهٰىۙ  
ْ
مُن

ْ
كَ ال ى رَبِّ

ٰ
 اِل

َّ
ن

َ
وَا 	-42

ى
ٰ
بْك

َ
ضْحَكَ وَا

َ
نَّهٗ هُوَ ا

َ
وَا 	-43

حْيَاۙ  
َ
مَاتَ وَا

َ
نَّهٗ هُوَ ا

َ
وَا 	-44

ى 
ٰ
نْث

ُ
ا

ْ
رَ وَال

َ
ك

َّ
وْجَيْنِ الذ قَ الزَّ

َ
نَّهٗ خَل

َ
وَا 	-45

ةٍ اِذَا تُمْنٰىۙ  
َ
مِنْ نُّطْف 	-46

خْرٰىۙ 
ُ
ا

ْ
ةَ ال

َ
شْا

َّ
يْهِ الن

َ
 عَل

َّ
ن

َ
وَا 	-47

نٰىۙ 
ْ
ق
َ
نٰى وَا

ْ
غ

َ
نَّهٗ هُوَ ا

َ
وَا 	-48
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49. bahwa sesungguhnya Dialah Tuhan 
(yang memiliki) bintang Syi‘ra,704)

50. dan bahwa sesungguhnya Dialah yang 
telah membinasakan (kaum) ‘Ad yang 
terdahulu

51. dan (kaum) Samud. Tidak seorang pun 
diting galkan-Nya (hidup).

52. Sebelum itu kaum Nuh juga (dibinasa-
kan). Se sungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang lebih zalim dan lebih 
durhaka.

53. Dia juga menjungkirbalikkan negeri 
kaum Lut,

54. lalu Dia menimbuninya dengan apa yang 
menimpanya.

Sikap Menghadapi Hari Kiamat
55. Maka, nikmat Tuhanmu yang manakah 

yang masih kamu ragukan?

56. Ini (Nabi Muhammad) adalah salah se-
orang pemberi peringatan di antara para 
pemberi peringatan yang terdahulu. 

57. (Hari Kiamat) yang dekat semakin men-
dekat. 

58. Tidak ada yang akan dapat mengung-
kapkan (terjadinya hari itu) selain Allah.

59. Maka, apakah kamu merasa heran ter-
hadap pemberitaan ini?

60. Kamu menertawakan dan tidak mena-
ngisi (-nya),

61. sedangkan kamu lengah (darinya).

62. Bersujudlah kepada Allah dan sembah-
lah (Dia).

704) Syi‘ra adalah nama bintang yang disembah oleh sebagian orang Arab pada masa Jahiliah.

عْرٰىۙ نَّهٗ هُوَ رَبُّ الشِّ
َ
وَا 	-49

ىۙ
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
ال
ۨ
كَ عَادًا 

َ
هْل

َ
نَّهٗٓ ا

َ
وَا 	-50

بْقٰىۙ
َ
مَآ ا

َ
 ف

۟
مُوْدَا

َ
وَث 	-51

مَ 
َ
ظْل

َ
ا هُمْ  انُوْا 

َ
هُمْ ك

َّ
اِن  ۗ

ُ
بْل

َ
ق نْ  مِّ نُوحٍْ  وْمَ 

َ
وَق 	-52

طْغٰىۗ  
َ
وَا

هْوٰىۙ  
َ
ةَ ا

َ
مُؤْتَفِك

ْ
وَال 	-53

ىۚ   شّٰ
َ
ىهَا مَا غ غَشّٰ

َ
ف 	-54

كَ تَتَمَارٰى اۤءِ رَبِّ
َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-55

ى
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
رِ ال

ُ
ذ نَ النُّ ا نَذِيْرٌ مِّ

َ
هٰذ 	-56

ةُۚ  
َ
زِف

ٰ
ا

ْ
تِ ال

َ
زِف

َ
ا 	-57

ةٌ ۗ  
َ
اشِف

َ
ِ ك

ّٰ
هَا مِنْ دُوْنِ الل

َ
يْسَ ل

َ
ل 	-58

  ۙ
َ

حَدِيْثِ تَعْجَبُوْن
ْ
ا ال

َ
مِنْ هٰذ

َ
ف
َ
ا 	-59

  ۙ
َ

وْن
ُ
ا تَبْك

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
وَتَضْحَك 	-60

 
َ

نْتُمْ سٰمِدُوْن
َ
وَا 	-61

ِ وَاعْبُدُوْا ࣖ ۩ 
ّٰ
اسْجُدُوْا للِ

َ
ف 	-62
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AL-QAMAR
(BULAN)

Makkiyyah, Surah ke-54: 55 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Sikap Orang Musyrik Terkait Berita 
tentang Kiamat
1.  Hari Kiamat makin dekat dan bulan 

terbe lah. 

2.  Jika mereka (kaum musyrik Makkah) 
melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir 
yang terus-me nerus.” 

3. Mereka mendustakan (Nabi Muham mad) 
dan mengikuti keinginan mereka, padahal 
setiap urusan telah ada ketetapan nya.

4.  Sungguh, benar-benar telah datang ke-
pada mereka beberapa berita yang di 
dalamnya terdapat ancaman (terhadap 
orang-orang kafir).

5.  (Berita-berita itu adalah) hikmah yang sem-
purna,705) tetapi peringatan-peringatan itu 
tidak berguna (bagi mereka).

6.  Maka, berpalinglah (Nabi Muhammad) 
dari mereka. Pada hari (ketika) penyeru 
(malaikat) mengajak (mereka) pada se-
suatu yang tidak menyenangkan (hari 
Pembalasan),

7.  pandangan mereka tertunduk. Mereka 
keluar (berhamburan) dari kubur seperti 
belalang yang beterbangan.

8.  Mereka bersegera datang kepada pe-
nyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 
“Ini adalah hari yang sulit.” 

705) Hikmah yang sempurna dalam ayat ini adalah ilmu pengetahuan yang agung dan sempurna.

مَرُ 
َ
ق

ْ
شَقَّ ال

ْ
اعَةُ وَان تَرَبَتِ السَّ

ْ
اِق 	-1

سِحْرٌ  وْا 
ُ
وْل

ُ
وَيَق عْرِضُوْا  يُّ يَةً 

ٰ
ا يَّرَوْا   

ْ
وَاِن 	-2

سْتَمِرٌّ مُّ

قِرٌّ
َ
سْت مْرٍ مُّ

َ
 ا

ُّ
ل

ُ
هْوَاءَۤهُمْ وَك

َ
بُوْا وَاتَّبَعُوْٓا ا

َّ
ذ

َ
وكَ 	-3

نْبَۢاءِۤ مَا فِيْهِ مُزْدَجَرٌۙ  
َ
ا

ْ
نَ ال دْ جَاءَۤهُمْ مِّ

َ
ق

َ
وَل 	-4

رُۙ  
ُ

ذ مَا تُغْنِ النُّ
َ
مَةٌ ۢ بَالِغَةٌ ف

ْ
حِك 	-5

رٍۙ  
ُ
يْءٍ نُّك

َ
ى ش

ٰ
اعِ اِل  عَنْهُمْۘ  يَوْمَ يَدْعُ الدَّ

َّ
تَوَل

َ
ف 	-6

جْدَاثِ 
َ
ا

ْ
ال مِنَ   

َ
خْرُجُوْن

َ
ي بْصَارُهُمْ 

َ
ا عًا  خُشَّ 	-7

شِرٌۙ  
َ
ت
ْ
ن هُمْ جَرَادٌ مُّ

َّ
ن
َ
ا
َ
ك

ا 
َ

هٰذ  
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
ال  

ُ
وْل

ُ
يَق اعِۗ  الدَّ ى 

َ
اِل هْطِعِيْنَ  مُّ 	-8

يَوْمٌ عَسِرٌ 
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Kisah Kaum Nabi Nuh
9.  Sebelum mereka, kaum Nuh juga telah 

mendustakan (rasul).  Mereka men dusta-
kan hamba Kami (Nuh) dan me ngatakan, 
“(Dia) orang gila!” Dia pun dibentak 
(dengan cacian dan lainnya). 

10. Dia (Nuh) lalu mengadu kepada Tuhan-
nya, “Sesungguhnya aku telah dikalah-
kan, maka tolonglah (aku).”

11.  Lalu Kami membukakan pintu-pintu langit 
dengan (menurunkan) air yang ter cu rah.

12. Kami pun menjadikan bumi menyem-
bur kan banyak mata air. Maka, ber-
kumpullah semua air itu sehingga (me-
luap dan me nim  bulkan) bencana yang 
telah ditetap kan. 

13.  Kami mengangkut dia (Nuh) ke atas (kapal) 
yang terbuat dari papan dan pasak

14.  yang berlayar dengan pengawasan Kami 
sebagai balasan (kebaikan) bagi orang 
yang telah diingkari (kaumnya).

15.  Sungguh, Kami benar-benar telah men-
jadi kan (kapal) itu sebagai tanda (pe-
lajaran). Maka, ada kah orang yang mau 
mengambil pelajaran?

16.  Betapa dahsyatnya azab dan peringatan-
Ku! 

17. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
mu  dah kan Al-Qur’an sebagai pelajar an. 
Maka, adakah orang yang mau meng-
ambil pelajaran?

Kisah Kaum ‘Ad
18.  (Kaum) ‘Ad pun telah mendustakan (rasul 

mereka). Maka, betapa dahsyatnya azab 
dan peringatan-Ku! 

19.  Sesungguhnya Kami telah mengembus-
kan angin yang sangat kencang kepada 
me reka pada hari nahas yang terus-
menerus, 

عَبْدَنَا  بُوْا 
َّ

ذ
َ
ك

َ
ف نُوحٍْ  وْمُ 

َ
ق هُمْ 

َ
بْل

َ
ق بَتْ 

َّ
ذ

َ
۞ ك 	-9

ازْدُجِرَ  وَّ
ٌ

جْنُوْن
َ

وْا م
ُ
ال

َ
وَق

انْتَصِرْ
َ
وْبٌ ف

ُ
يْ مَغْل ِ

نّ
َ
دَعَا رَبَّهٗٓ ا

َ
ف 	-10

نْهَمِرٍۖ   مَاءِۤ بِمَاءٍۤ مُّ بْوَابَ السَّ
َ
تَحْنَآ ا

َ
ف

َ
ف 	-11

ٰٓى  عَل مَاءُۤ 
ْ
ال تَقَى 

ْ
ال

َ
ف عُيُوْنًا  رْضَ 

َ
ا

ْ
ال رْنَا  جَّ

َ
ف وَّ 	-12

دِرَۚ 
ُ
دْ ق

َ
مْرٍ ق

َ
ا

دُسُرٍۙ   وَاحٍ وَّ
ْ
ل
َ
ى ذَاتِ ا

ٰ
نٰهُ عَل

ْ
وَحَمَل 	-13

فِرَ 
ُ
 ك

َ
ان

َ
مَنْ ك

ّ
عْيُنِنَاۚ جَزَاءًۤ لِ

َ
جرِْيْ بِا

َ
ت 	-14

دَّكِرٍ  مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
يَةً ف

ٰ
نٰهَآ ا

ْ
دْ تَّركَ

َ
ق

َ
وَل 	-15

رِ 
ُ

ابِيْ وَنُذ
َ

 عَذ
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
ف 	-16

دَّكِرٍ   مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
رِ ف

ْ
ك ِ

ّ
 لِلذ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْنَا ال دْ يَسَّ

َ
ق

َ
وَل 	-17

رِ 
ُ

ابِيْ وَنُذ
َ

 عَذ
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
بَتْ عَادٌ ف

َّ
ذ

َ
ك 	-18

يَوْمِ  فِيْ  صَرْصَرًا  ا  حً
ْ

رِي يْهِمْ 
َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  	-19

  ۙ سْتَمِرٍّ سٍ مُّ حْ
َ

ن
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20.  yang membuat manusia bergelimpang-
an, seakan-akan mereka itu pohon-pohon 
kurma yang tumbang dengan akar-akarnya. 

21.  Maka, betapa dahsyatnya azab dan per-
ingatan-Ku!

22. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
mu dah kan Al-Qur’an sebagai pela jar-
an. Maka, adakah orang yang mau me-
ngambil pelajaran?

Kisah Kaum Samud
23.  (Kaum) Samud pun telah mendustakan 

per ingatan-peringatan.

24.  Mereka berkata, “Bagaimana kita akan 
mengikuti seorang manusia (biasa) di 
antara kita? Sesungguhnya kalau begitu 
kita benar-benar telah sesat dan gila. 

25.  Apakah wahyu itu diturunkan kepada   nya 
di antara kita? Pastilah dia (Saleh) se orang 
yang sangat pendusta lagi sombong.” 

26.  Kelak mereka akan mengetahui siapa 
yang sebenarnya sangat pendusta lagi 
sombong itu.

27.  Sesungguhnya Kami akan mengirimkan 
unta betina sebagai ujian bagi mereka, 
maka tunggulah mereka dan bersabarlah 
(wahai Saleh).

28.  Beri tahulah mereka bahwa air itu dibagi 
di antara mereka (dengan unta betina 
itu). Setiap pihak berhak mendapat 
giliran minum.

29.  Mereka memanggil kawannya, lalu dia me -
nangkap (unta itu) dan menyembelihnya. 

30.  Betapa dahsyatnya azab dan peringatan-
Ku!

31.  Kami mengirimkan atas mereka suara 
meng gelegar satu kali. Maka, jadilah me-
reka seperti batang-batang kering yang 
lapuk milik pembuat kandang ternak. 

عِرٍ 
َ
نْق لٍ مُّ خْ

َ
عْجَازُ ن

َ
هُمْ ا

َّ
ن
َ
ا
َ
تَنْزعُِ النَّاسَۙ ك 	-20

رِ
ُ

ابِيْ وَنُذ
َ

 عَذ
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
ف 	-21

دَّكِرٍ ࣖ   مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
رِ ف

ْ
ك ِ

ّ
 لِلذ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْنَا ال دْ يَسَّ

َ
ق

َ
وَل 	-22

رِ
ُ

ذ مُوْدُ بِالنُّ
َ
بَتْ ث

َّ
ذ

َ
ك 	-23

فِيْ 
َّ
بِعُهٗٓ ۙ اِنَّآ اِذًا ل

َّ
نَّا وَاحِدًا نَّت بَشَرًا مِّ

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق

َ
ف 	-24

سُعُرٍ لٍ وَّ
ٰ
ضَل

ابٌ 
َّ

ذ
َ
 هُوَ ك

ْ
يْهِ مِنْۢ بَيْنِنَا بَل

َ
رُ عَل

ْ
ك ِ

ّ
قِيَ الذ

ْ
ل
ُ
ءَا 	-25

شِرٌ 
َ
ا

شِرُ 
َ
ا

ْ
ابُ ال

َّ
ذ

َ
ك

ْ
نِ ال دًا مَّ

َ
 غ

َ
مُوْن

َ
سَيَعْل 	-26

ارْتَقِبْهُمْ 
َ
ف هُمْ 

َّ
ل نَةً 

ْ
فِت ةِ 

َ
اق النَّ وا 

ُ
مُرْسِل اِنَّا  	-27

وَاصْطَبِرْۖ  

 شِرْبٍ 
ُّ

ل
ُ
بَيْنَهُمْۚ  ك  ۢ مَاءَۤ قِسْمَةٌ 

ْ
 ال

َّ
ن

َ
ئْهُمْ ا وَنَبِّ 	-28

حْتَضَرٌ 
ُّ

م

رَ 
َ
عَق

َ
تَعَاطٰى ف

َ
نَادَوْا صَاحِبَهُمْ ف

َ
ف 	-29

رِ 
ُ

ابِيْ وَنُذ
َ

 عَذ
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
ف 	-30

انُوْا 
َ
ك

َ
ف احِدَةً  وَّ صَيْحَةً  يْهِمْ 

َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  	-31

مُحْتَظِرِ
ْ
هَشِيْمِ ال

َ
ك
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32. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
mudahkan Al-Qur’an sebagai pelajaran. 
Adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?

Kisah Kaum Nabi Lut
33.  Kaum Lut pun telah mendustakan 

peringatan-peringatan. 

34.  Sesungguhnya Kami menimpakan atas 
me reka badai batu, kecuali pengikut Lut. 
Kami menyelamatkan mereka sebelum 
fajar menyingsing

35.  sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang bersyukur. 

36.  Sungguh, dia (Lut) benar-benar telah 
mem peringatkan mereka akan hukuman 
Kami, tetapi mereka membantah per-
ingat an itu. 

37.  Sungguh, mereka benar-benar telah mem-
bu juk  nya berkali-kali (agar me nyerah-
kan) tamu nya (kepa da mereka). Lalu, Kami 
butakan mata me reka. Maka, rasakan lah 
azab-Ku dan per ingatan-peringatan-Ku!

38.  Sungguh, pada esok harinya mereka 
benar-benar di tim pa azab yang terus-
menerus.

39.  Maka, rasakanlah azab-Ku dan peringat-
an-peringatan-Ku!

40. Sungguh, Kami benar-benar telah me-
mu dah kan Al-Qur’an sebagai pela jar an. 
Maka, adakah orang yang mau meng-
ambil pelajaran?

Kisah Kaum Fir‘aun
41.  Sungguh, berbagai peringatan benar-

benar telah datang kepada pengikut 
Fir‘aun. 

42.  Mereka mendustakan semua tanda-tanda 
(ke be sar an) Kami. Maka, Kami meng azab 
mereka dengan azab (Tuhan) Yang Maha-
per kasa lagi Mahakuasa.

دَّكِرٍ   مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
رِ ف

ْ
ك ِ

ّ
 لِلذ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْنَا ال دْ يَسَّ

َ
ق

َ
وَل 	-32

رِ 
ُ

ذ وْطٍ ۢبِالنُّ
ُ
وْمُ ل

َ
بَتْ ق

َّ
ذ

َ
ك 	-33

وْطٍۗ 
ُ
ل  

َ
ل

ٰ
ا آ 

َّ
اِل حَاصِبًا  يْهِمْ 

َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  	-34	

يْنٰهُمْ بِسَحَرٍۙ جَّ
َ

ن

رَ 
َ
جزِْيْ مَنْ شَك

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
نْ عِنْدِنَاۗ  ك عْمَةً مِّ نِّ 	-35

رِ 
ُ

ذ تَمَارَوْا بِالنُّ
َ
نَا ف

َ
رَهُمْ بَطْشَت

َ
نْذ

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-36

عْيُنَهُمْ 
َ
ا طَمَسْنَآ 

َ
رَاوَدُوْهُ عَنْ ضَيْفِهٖ ف دْ 

َ
ق

َ
وَل 	-37

رِ 
ُ

ابِيْ وَنُذ
َ

وْا عَذ
ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف

  ۚ قِرٌّ
َ
سْت ابٌ مُّ

َ
رَةً عَذ

ْ
حَهُمْ بُك دْ صَبَّ

َ
ق

َ
وَل 	-38

رِ 
ُ

ابِيْ وَنُذ
َ

وْا عَذ
ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف 	-39

دَّكِرٍ ࣖ  مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
رِ ف

ْ
ك ِ

ّ
 لِلذ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْنَا ال دْ يَسَّ

َ
ق

َ
وَل 	-40

رُۚ  
ُ

ذ  النُّ
َ

 فِرْعَوْن
َ

ل
ٰ
دْ جَاءَۤ ا

َ
ق

َ
وَل 	-41

عَزِيْزٍ   
َ

خْذ
َ
ا هُمْ 

ٰ
ن

ْ
خَذ

َ
ا
َ
ف هَا  ِ

ّ
ل
ُ
ك يٰتِنَا 

ٰ
بِا بُوْا 

َّ
ذ

َ
ك 	-42

تَدِرٍ 
ْ
ق مُّ
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Peringatan bagi Kaum Kafir Makkah
43.  Apakah orang-orang kafir di lingkungan-

mu (kaum Quraisy) lebih baik dari  pada 
mereka (kaum terdahulu) ataukah kamu 
telah mempunyai (jaminan) ke bebasan 
(dari azab) dalam kitab-kitab ter dahulu? 

44.  Bahkan, apakah mereka mengatakan, 
“Ka  mi adalah golongan yang pasti me-
nang.” 

45.  Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 
mereka berbalik ke belakang (mundur). 

46.  Bahkan hari Kiamat itulah hari yang 
dijanjikan kepada mereka. Hari Kiamat 
itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 

Siksa bagi Pendosa dan Pahala bagi 
Orang yang Bertakwa
47.  Sesungguhnya para pendurhaka berada 

dalam kesesatan  dan akan berada dalam 
(neraka) Sa’ir (yang menyala-nyala). 

48.  Pada hari (ketika) mereka diseret ke 
neraka dengan wajah (tertelungkup), 
(dikatakan kepada mereka,) “Rasakanlah 
sentuhan (api neraka) Saqar.”

49.  Sesungguhnya Kami menciptakan segala 
sesua tu sesuai dengan ukuran. 

50.  Perintah Kami (ketika menghendaki 
sesuatu) hanyalah (dengan perkataan) 
sekali saja seperti kejapan mata. 

51.  Sungguh, Kami benar-benar telah mem-
binasakan orang yang (kekafirannya) se-
ru pa dengan kamu. Maka, adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?

52.  Segala sesuatu yang telah mereka per-
buat (tertulis) dalam buku-buku catatan 
(amal).

53.  Segala (amalan) yang kecil atau yang 
besar (semuanya) tertulis (di Lauh 
Mahfuz). 

مْ بَرَاءَۤةٌ فِى 
ُ
ك

َ
مْ ل

َ
مْ ا

ُ
ٰۤىِٕك ول

ُ
نْ ا مْ خَيْرٌ مِّ

ُ
ارُك

َّ
ف

ُ
ك

َ
ا 	-43

بُرِۚ الزُّ

تَصِرٌ 
ْ
ن نُ جَمِيْعٌ مُّ حْ

َ
 ن

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مْ يَق

َ
ا 	-44

بُرَ  الدُّ
َ

وْن
ُّ
جَمْعُ وَيُوَل

ْ
سَيُهْزَمُ ال 	-45

مَرُّ 
َ
دْهٰى وَا

َ
اعَةُ ا اعَةُ مَوْعِدُهُمْ وَالسَّ بَلِ السَّ 	-46

سُعُرٍۘ  لٍ وَّ
ٰ
مُجْرِمِيْنَ فِيْ ضَل

ْ
 ال

َّ
اِن 	-47

وْا 
ُ
ى وُجُوْهِهِمْۗ ذُوْق

ٰ
 فِى النَّارِ عَل

َ
يَوْمَ يُسْحَبُوْن 	-48

رَ
َ
مَسَّ سَق

دَرٍ 
َ
نٰهُ بِق

ْ
ق

َ
يْءٍ خَل

َ
 ش

َّ
ل

ُ
اِنَّا ك 	-49

بَصَرِ 
ْ
مْحٍ ۢبِال

َ
ل
َ
ا وَاحِدَةٌ ك

َّ
مْرُنَآ اِل

َ
وَمَآ ا 	-50

دَّكِرٍ   مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
مْ ف

ُ
شْيَاعَك

َ
نَآ ا

ْ
ك

َ
هْل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل 	-51

بُرِ  وْهُ فِى الزُّ
ُ
عَل

َ
يْءٍ ف

َ
 ش

ُّ
ل

ُ
وَك 	-52

سْتَطَرٌ  بِيْرٍ مُّ
َ
 صَغِيْرٍ وَّك

ُّ
ل

ُ
وَك 	-53
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54.  Sesungguhnya orang-orang yang ber-
takwa berada di taman-taman dan sungai

55.  di tempat yang disenangi di sisi Tuhan 
Yang Mahakuasa.

AR-RAḤMĀN
(YANG MAHA PENGASIH)

Makkiyyah, Surah ke-55: 78 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. (Allah) Yang Maha Pengasih,

2. telah mengajarkan Al-Qur’an.

3. Dia menciptakan manusia.

4. Dia mengajarinya pandai men je las kan.

5. Matahari dan bulan (beredar) sesuai 
dengan perhitungan.

6. Tetumbuhan dan pepohonan tunduk (ke-
pada-Nya).

7. Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah 
menciptakan timbangan (keadilan dan 
keseimbangan)

8. agar kamu tidak melampaui batas dalam 
timbangan itu.

9. Tegakkanlah timbangan itu dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi 
timbang an itu.

10. Bumi telah Dia bentangkan untuk 
makhluk(-Nya).

11. Padanya terdapat buah-buahan dan 
pohon kurma yang mempunyai kelopak 
mayang,

حْمٰنُۙ   لرَّ
َ
ا 	-1

 ۗ
َ

ن
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
مَ ال

َّ
عَل 	-2

 ۙ
َ

سَان
ْ
اِن

ْ
قَ ال

َ
خَل 	-3

 
َ

بَيَان
ْ
مَهُ ال

َّ
عَل 	-4

سْبَانٍۙ  مَرُ بِحُ
َ
ق

ْ
مْسُ وَال لشَّ

َ
ا 	-5

جَرُ يَسْجُدَانِ  النَّجْمُ وَالشَّ وَّ 	-6

  ۙ
َ

مِيْزَان
ْ
عَهَا وَوَضَعَ ال

َ
مَاءَۤ رَف وَالسَّ 	-7

مِيْزَانِ 
ْ
ا تَطْغَوْا فِى ال

َّ
ل
َ
ا 	-8

 
َ

مِيْزَان
ْ
سِرُوا ال خْ

ُ
ا ت

َ
قِسْطِ وَل

ْ
 بِال

َ
وَزْن

ْ
قِيْمُوا ال

َ
وَا 	-9

نَامِۙ  
َ
ا

ْ
رْضَ وَضَعَهَا لِل

َ
ا

ْ
وَال 	-10

مَامِۖ  
ْ
ك

َ
ا

ْ
 ذَاتُ ال

ُ
ل

ْ
النَّخ اكِهَةٌ وَّ

َ
فِيْهَا ف 	-11

نَهَرٍۙ   تٍ وَّ
ّٰ
قِيْنَ فِيْ جَن

َّ
مُت

ْ
 ال

َّ
اِن 	-54

تَدِرٍ ࣖ 
ْ
ق عَدِ صِدْقٍ عِنْدَ مَلِيْكٍ مُّ

ْ
فِيْ مَق 	-55
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12. biji-bijian yang berkulit, dan bunga-
bunga yang harum baunya.

13. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

Asal Mula Kejadian Jin dan Manusia
14. Dia telah menciptakan manusia dari 

tanah kering seperti tembikar.

15. Dia juga telah menciptakan jin dari nyala 
api tanpa asap.

16. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

17. (Dialah) Tuhan kedua tempat terbit 
(matahari pada musim panas dan 
musim dingin) dan Tuhan kedua tempat 
terbenam (matahari pada kedua musim 
itu). 

18. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

19. Dia membiarkan dua laut (tawar dan 
asin) bertemu.

20. Di antara keduanya ada pembatas yang 
tidak dilampaui oleh masing-masing.

21. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

22. Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan.

23. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

24. Milik-Nyalah (bahtera) buatan manusia 
yang berlayar di laut laksana gunung-
gunung.

25. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

  ۚ
ُ

ان حَ
ْ

ي عَصْفِ وَالرَّ
ْ
حَبُّ ذُو ال

ْ
وَال 	-12

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-13

ارِ 
َّ

خ
َ
ف

ْ
ال

َ
صَالٍ ك

ْ
 مِنْ صَل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
قَ ال

َ
خَل 	-14

نْ نَّارٍۚ   ارِجٍ مِّ  مِنْ مَّ
َّ

جَاۤن
ْ
قَ ال

َ
وَخَل 	-15

بٰنِ   ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-16

مَغْرِبَيْنِۚ 
ْ
يْنِ وَرَبُّ ال

َ
مَشْرِق

ْ
رَبُّ ال 	-17

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-18

قِيٰنِۙ
َ
ت
ْ
بَحْرَيْنِ يَل

ْ
مَرجََ ال 	-19

ا يَبْغِيٰنِۚ
َّ
 ل

ٌ
بَيْنَهُمَا بَرْزخَ 	-20

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-21

ۚ
ُ

مَرْجَان
ْ
ؤُ وَال

ُ
ؤْل

ُّ
خْرجُُ مِنْهُمَا الل

َ
ي 	-22

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-23

امِۚ  
َ

عْل
َ
ا

ْ
ال

َ
بَحْرِ ك

ْ
تُ فِى ال

ٰ
شَا

ْ
مُن

ْ
جوََارِ ال

ْ
هُ ال

َ
وَل 	-24

بٰنِ ࣖ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-25
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Segala Sesuatu Selain Allah akan Binasa
26. Semua yang ada di atasnya (bumi) itu 

akan binasa.

27. (Akan tetapi,) wajah (zat) Tuhanmu yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 
kekal.

28. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
ka mu dustakan (wahai jin dan manusia)?

29. Siapa yang ada di langit dan bumi selalu 
meminta kepada-Nya. Setiap hari Dia 
menangani urusan.

30. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

Ancaman Allah terhadap Perbuatan 
Durhaka
31. Kami akan mencurahkan perhatian ke-

padamu, wahai manusia dan jin.

32. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

33. Wahai segenap jin dan manusia, jika 
kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, tembuslah. 
Kamu tidak akan mampu menembusnya, 
kecuali dengan kekuatan (dari Allah). 

34. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

35. Kepadamu, (wahai jin dan manusia), 
disemburkan nyala api dan (ditumpah-
kan) cairan tembaga panas sehingga 
kamu tidak dapat menyelamatkan diri.

36. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

Gambaran Hari Kiamat
37. Maka, apabila langit terbelah, lalu 

(warna  nya) menjadi merah mawar se -
perti (kilau an) minyak, (terjadilah ke-
ngerian yang hebat).

انٍۖ  
َ
يْهَا ف

َ
 مَنْ عَل

ُّ
ل

ُ
ك 	-26

رَامِۚ  
ْ
اِك

ْ
لِ وَال

ٰ
جَل

ْ
كَ ذُو ال يَبْقٰى وَجْهُ رَبِّ وَّ 	-27

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-28

يَوْمٍ   
َّ

ل
ُ
رْضِۗ  ك

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال هٗ مَنْ فِى السَّ

ُ
ل ٔـَ يَسْ 	-29

نٍۚ
ْ
هُوَ فِيْ شَأ

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-30

نِۚ  
ٰ
ل

َ
هَ الثَّق يُّ

َ
مْ ا

ُ
ك

َ
 ل

ُ
رغُ

ْ
سَنَف 	-31

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-32

 
ْ

ن
َ
ا اسْتَطَعْتُمْ  اِنِ  سِ 

ْ
اِن

ْ
وَال نِّ  جِ

ْ
ال يٰمَعْشَرَ  	-33

رْضِ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ طَارِ 

ْ
ق
َ
ا مِنْ  وْا 

ُ
ذ

ُ
تَنْف

طٰنٍۚ 
ْ
ا بِسُل

َّ
 اِل

َ
وْن

ُ
ذ

ُ
ا تَنْف

َ
وْاۗ  ل

ُ
ذ

ُ
انْف

َ
ف

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-34

ا 
َ

ل
َ
اسٌ ف حَ

ُ
ن نْ نَّارٍۙ وَّ  مِّ

ٌ
مَا شُوَاظ

ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
يُرْسَل 	-35

تَصِرَانِۚ 
ْ
تَن

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-36

هَانِۚ  الدِّ
َ
انَتْ وَرْدَةً ك

َ
ك

َ
مَاءُۤ ف تِ السَّ

َّ
شَق

ْ
اِذَا ان

َ
ف 	-37
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38. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

39. Maka, pada hari itu manusia dan jin 
tidak ditanya tentang dosanya.706)

40. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

41. Para pendosa dikenali dengan tanda-
tandanya, lalu direnggut ubun-ubun dan 
kakinya.

42. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

43. Inilah (neraka) Jahanam yang didusta-
kan oleh para pendosa.

44. Mereka bolak-balik di antaranya (api 
neraka) dan air mendidih yang sangat 
panas.

45. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

Balasan Kebaikan bagi yang Bertakwa
46. Bagi siapa yang takut pada keagungan 

Tuhan nya disediakan dua surga.

47. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

48. Kedua surga itu mempunyai (pepohon-
an) yang bercabang-cabang.

49. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

50. Di dalam kedua (surga) itu terdapat dua 
mata air yang memancar.

51. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

706) Mereka tidak ditanya untuk membuktikan amal perbuatannya, tetapi pada saatnya akan ditanya untuk 
mempertanggungjawabkannya.

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-38

  ۚ
ٌّ

ا جَاۤن
َ
ل سٌ وَّ

ْ
 عَنْ ذَنْبِۢهٖٓ اِن

ُ
ل ٔـَ ا يُسْ

َّ
يَوْمَئِذٍ ل

َ
ف 	-39

بٰنِ   ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-40

وَاصِيْ   بِالنَّ
ُ

يُؤْخَذ
َ
 بِسِيْمٰهُمْ ف

َ
مُجْرِمُوْن

ْ
 ال

ُ
يُعْرَف 	-41

دَامِۚ  
ْ
ق

َ
ا

ْ
وَال

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-42

 ۘ
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
بُ بِهَا ال ِ

ّ
ذ

َ
تِيْ يُك

َّ
مُ ال هٰذِهٖ جَهَنَّ 	-43

نٍۚ  
ٰ
 بَيْنَهَا وَبَيْنَ حَمِيْمٍ ا

َ
وْن

ُ
يَطُوْف 	-44

بٰنِ ࣖ ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-45

تٰنِۚ هٖ جَنَّ امَ رَبِّ
َ
 مَق

َ
وَلِمَنْ خَاف 	-46

بٰنِۙ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-47

نَانٍۚ 
ْ
ف
َ
ذَوَاتَآ ا 	-48

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-49

جرِْيٰنِۚ 
َ

فِيْهِمَا عَيْنٰنِ ت 	-50

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-51
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52. Di dalam kedua (surga) itu terdapat aneka 
buah-buahan yang berpasang-pasangan.   

53. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

54. Mereka berbaring di atas permadani 
yang bagian dalamnya (terbuat) dari 
sutera tebal. Buah-buahan di kedua 
surga itu (dapat) dipetik dari dekat. 

55. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

56. Di dalamnya ada (bidadari) yang mem-
ba tasi pandangan (hanya untuk pasang-
annya) yang tidak pernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka dan tidak (pula) 
oleh jin.

57. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

58. Seakan-akan mereka itu permata yakut 
dan marjan.

59. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

60. Adakah balasan kebaikan selain kebaik-
an (pula)?

61. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

Tambahan Balasan Kebaikan bagi Orang 
Mukmin di Akhirat
62. Selain dari kedua (surga) itu ada dua 

surga (lagi).

63. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

64. Kedua surga itu (terlihat warnanya) hijau 
tua.

65. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

اكِهَةٍ زَوْجٰنِۚ 
َ
ِ ف

ّ
ل

ُ
فِيْهِمَا مِنْ ك 	-52

بٰنِۚ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-53

اِسْتَبْرَقٍۗ  مِنْ  بَطَاىِٕۤنُهَا  رُشٍۢ 
ُ
ف ى 

ٰ
عَل يْنَ  ٕـِ كِ مُتَّ 	-54

تَيْنِ دَانٍۚ 
َّ
جَن

ْ
وَجَنَا ال

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-55

سٌ 
ْ
اِن يَطْمِثْهُنَّ  مْ 

َ
ل رْفِۙ  الطَّ صِرٰتُ 

ٰ
ق فِيْهِنَّ  	-56

  ۚ
ٌّ

ا جَاۤن
َ
هُمْ وَل

َ
بْل

َ
ق

بٰنِۚ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-57

 ۚ
ُ

مَرْجَان
ْ
وْتُ وَال

ُ
يَاق

ْ
نَّهُنَّ ال

َ
ا
َ
ك 	-58

بٰنِ ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-59

 ۚ
ُ

اِحْسَان
ْ
ا ال

َّ
اِحْسَانِ اِل

ْ
 جَزَاءُۤ ال

ْ
هَل 	-60

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-61

تٰنِۚ  وَمِنْ دُوْنِهِمَا جَنَّ 	-62

بٰنِۙ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-63

تٰنِۚ   مُدْهَاۤمَّ 	-64

بٰنِ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-65
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66. Di dalam keduanya ada dua mata air 
yang memancar tanpa henti.

67. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

68. Di dalam keduanya ada buah-buahan 
(antara lain) kurma dan delima.

69. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

70. Di dalamnya ada (bidadari) yang mulia 
(akhlaknya) lagi jelita.

71. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

72. Bidadari-bidadari yang dipingit dalam 
kemah-kemah.

73. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

74. Mereka tidak pernah disentuh oleh ma-
nusia sebelum mereka dan tidak (pula) 
oleh jin.

75. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

76. Mereka bertelekan pada bantal-bantal 
yang hijau dan permadani-permadani 
yang indah.

77. Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang 
kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?

78. Mahaberkah nama Tuhanmu Pemilik 
keagung an dan kemuliaan.

اخَتٰنِۚ  فِيْهِمَا عَيْنٰنِ نَضَّ 	-66

بٰنِۚ   ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-67

  ۚ
ٌ

ان رُمَّ  وَّ
ٌ

ل خْ
َ

ن اكِهَةٌ وَّ
َ
فِيْهِمَا ف 	-68

بٰنِۚ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-69

  ۚ
ٌ

فِيْهِنَّ خَيْرٰتٌ حِسَان 	-70

بٰنِۚ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-71

يَامِۚ   خِ
ْ
صُوْرٰتٌ فِى ال

ْ
ق حُوْرٌ مَّ 	-72

بٰنِۚ   ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-73

  ۚ
ٌّ

ا جَاۤن
َ
هُمْ وَل

َ
بْل

َ
سٌ ق

ْ
مْ يَطْمِثْهُنَّ اِن

َ
ل 	-74

بٰنِۚ   ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-75

رِيٍّ 
َ
عَبْق وَّ خُضْرٍ  رَفٍ 

ْ
رَف ى 

ٰ
عَل يْنَ  ٕـِ كِ مُتَّ 	-76

حِسَانٍۚ  

بٰنِۚ  ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 	-77

رَامِ ࣖ 
ْ
اِك

ْ
لِ وَال

ٰ
جَل

ْ
كَ ذِى ال تَبٰرَكَ اسْمُ رَبِّ 	-78
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AL-WĀQI‘AH
(Hari Kiamat 

Yang Pasti Terjadi)

Makkiyyah, Surah ke-56: 96 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Peristiwa Besar pada Hari Kiamat
1. Apabila terjadi hari Kiamat (yang pasti 

terjadi), 

2. tidak ada seorang pun yang (dapat) men -
dusta kan terjadinya.	

3. (Kejadian itu) merendahkan (satu golong-
an) dan meninggikan (golongan yang lain).

4. Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-
dahsyat nya

5. dan gunung-gunung dihancurkan se-
hancur-han  cur nya,

6. jadilah ia debu yang beterbangan.

7. Kamu menjadi tiga golongan,

8. yaitu golongan kanan, alangkah mulia-
nya go longan kanan itu

9. dan golongan kiri, alangkah sengsaranya 
go longan kiri itu.

10. Selain itu, (golongan ketiga adalah) 
orang-orang yang paling dahulu (ber-
iman). Mereka lah yang paling dahulu 
(masuk surga).

Balasan bagi Orang yang Lebih Dahulu 
Beriman
11. Mereka itulah orang-orang yang di-

dekat kan (kepada Allah).

12. (Mereka) berada dalam surga (yang 
penuh) kenikmatan.

وَاقِعَةُۙ 
ْ
عَتِ ال

َ
اِذَا وَق 	-1

اذِبَةٌ ۘ  
َ
عَتِهَا ك

ْ
يْسَ لِوَق

َ
ل 	-2

افِعَةٌ  خَافِضَةٌ رَّ 	-3

اۙ  رْضُ رَجًّ
َ
ا

ْ
تِ ال اِذَا رُجَّ 	-4

اۙ    بَسًّ
ُ

بَال جِ
ْ
تِ ال بُسَّ وَّ 	-5

اۙ  بَۢثًّ
ْ
ن انَتْ هَبَاءًۤ مُّ

َ
ك

َ
ف 	-6

ثَةًۗ 
ٰ
ل
َ
زْوَاجًا ث

َ
تُمْ ا

ْ
ن
ُ
وَّك 	-7

مَيْمَنَةِۗ 
ْ
صْحٰبُ ال

َ
مَيْمَنَةِ ەۙ مَآ ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
ا
َ
ف 	-8

مَةِۗ  ٔـَ مَشْ
ْ
صْحٰبُ ال

َ
مَةِ ەۙ مَآ ا ٔـَ مَشْ

ْ
صْحٰبُ ال

َ
وَا 	-9

 ۙ
َ

وْن
ُ
بِق  السّٰ

َ
وْن

ُ
بِق وَالسّٰ 	-10

 ۚ
َ

بُوْن رَّ
َ
مُق

ْ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-11

عِيْمِ  تِ النَّ
ّٰ
فِيْ جَن 	-12
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13. (Mereka adalah) segolongan besar dari 
orang-orang yang terdahulu

14. dan sedikit dari orang-orang yang 
(datang) ke mudian.

15. (Mereka berada) di atas dipan-dipan 
yang ber tatahkan emas dan permata

16. seraya bersandar di atasnya saling ber-
ha dapan.

17. Mereka dikelilingi oleh anak-anak yang 
selalu muda

18. dengan (membawa) gelas, kendi, dan 
seloki (berisi minuman yang diambil) 
dari sumber yang mengalir.

19. Mereka tidak pening karenanya dan 
tidak pula mabuk.

20. (Mereka menyuguhkan pula) buah-
buahan yang mereka pilih

21. dan daging burung yang mereka sukai.

22. Ada bidadari yang bermata indah

23. laksana mutiara yang tersimpan dengan 
baik

24. sebagai balasan atas apa yang selama ini 
mereka kerjakan.

25. Di sana mereka tidak mendengar per-
ca kapan yang sia-sia dan tidak (pula) 
perca kapan yang menimbulkan dosa,

26. kecuali (yang mereka dengar hanyalah) 
ucapan, “Salam… salam.”

Balasan bagi Golongan Kanan
27. Golongan kanan, alangkah mulianya 

golongan kanan itu.

28. (Mereka) berada di antara pohon bidara 
yang tidak berduri,

يْنَۙ   لِ وَّ
َ
ا

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
ة

َّ
ل
ُ
ث 	-13

خِرِيْنَۗ  
ٰ
ا

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
لِيْل

َ
وَق 	-14

وْضُوْنَةٍۙ   ى سُرُرٍ مَّ
ٰ
عَل 	-15

بِلِيْنَ
ٰ
ق

َ
يْهَا مُت

َ
يْنَ عَل ٕـِ كِ تَّ مُّ 	-16

  ۙ
َ

دُوْن
َّ
ل خَ

ُّ
 م

ٌ
دَان

ْ
يْهِمْ وِل

َ
 عَل

ُ
يَطُوْف 	-17

عِيْنٍۙ   نْ مَّ سٍ مِّ
ْ
أ
َ
بَارِيْقَۙ وَك

َ
ا وَابٍ وَّ

ْ
ك

َ
بِا 	-18

  ۙ
َ

وْن
ُ
ا يُنْزِف

َ
 عَنْهَا وَل

َ
عُوْن ا يُصَدَّ

َّ
ل 	-19

  ۙ
َ

يَّرُوْن
َ

ا يَتَخ اكِهَةٍ مَِّّ
َ
وَف 	-20

  ۗ
َ

ا يَشْتَهُوْن حْمِ طَيْرٍ مَِّّ
َ
وَل 	-21

وَحُوْرٌ عِيْنٌۙ   	-22

نُوْنِۚ  
ْ
مَك

ْ
ؤِ ال

ُ
ؤْل

ُّ
مْثَالِ الل

َ
ا
َ
ك 	-23

َ
وْن

ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
جَزَاءًۤۢ بِمَا ك 	-24

ثِيْمًاۙ  
ْ
ا تَأ

َ
ل غْوًا وَّ

َ
 فِيْهَا ل

َ
ا يَسْمَعُوْن

َ
ل 	-25

مًا 
ٰ
مًا سَل

ٰ
ا سَل

ً
ا قِيْل

َّ
اِل 	-26

يَمِيْنِۗ
ْ
صْحٰبُ ال

َ
يَمِيْنِ ەۙ مَآ ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
وَا 	-27

ضُوْدٍۙ   خْ
َّ

فِيْ سِدْرٍ م 	-28
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29. pohon pisang yang (buahnya) bersusun-
susun, 

30. naungan yang terbentang luas,

31. air yang tercurah,

32. buah-buahan yang banyak

33. yang tidak berhenti berbuah dan tidak 
terlarang memetiknya,

34. dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.

35. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bida dari itu) secara langsung,

36. lalu Kami jadikan mereka perawan-
perawan

37. yang penuh cinta (lagi) sebaya umurnya,

38. (diperuntukkan) bagi golongan kanan,

39. (yaitu) segolongan besar dari orang-
orang yang terdahulu

40. dan segolongan besar (pula) dari orang-
orang yang kemudian.

Azab bagi Golongan Kiri
41. Golongan kiri, alangkah sengsaranya 

golongan kiri itu.

42. (Mereka berada) dalam siksaan angin 
yang sangat panas, air yang mendidih,

43. dan naungan asap hitam

44. yang tidak sejuk dan tidak menyenang-
kan.

45. Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup 
bermewah-mewah.

46. Mereka terus-menerus mengerjakan 
dosa yang besar.

نْضُوْدٍۙ   حٍ مَّ
ْ
طَل وَّ 	-29

دُوْدٍۙ   ْ ٍ مَّ
ّ

ظِل وَّ 	-30

وْبٍۙ  
ُ
سْك مَاءٍۤ مَّ وَّ 	-31

ثِيْرَةٍۙ  
َ
اكِهَةٍ ك

َ
ف وَّ 	-32

نُوْعَةٍۙ   ْ ا مَ
َ
ل طُوْعَةٍ وَّ

ْ
ا مَق

َّ
ل 	-33

وْعَةٍۗ  
ُ
رْف رُشٍ مَّ

ُ
ف وَّ 	-34

شَاءًۤۙ  
ْ
نٰهُنَّ اِن

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
اِنَّآ ا 	-35

ارًاۙ  
َ
بْك

َ
نٰهُنَّ ا

ْ
جَعَل

َ
ف 	-36

تْرَابًاۙ  
َ
عُرُبًا ا 	-37

يَمِيْنِۗ  ࣖ 
ْ
صْحٰبِ ال

َ
ا ِ

ّ
ل 	-38

يْنَۙ   لِ وَّ
َ
ا

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
ة

َّ
ل
ُ
ث 	-39

خِرِيْنَۗ  
ٰ
ا

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
ة

َّ
ل
ُ
وَث 	-40

مَالِۗ صْحٰبُ الشِّ
َ
مَالِ ەۙ مَآ ا صْحٰبُ الشِّ

َ
وَا 	-41

حَمِيْمٍۙ   فِيْ سَمُوْمٍ وَّ 	-42

مُوْمٍۙ   حْ
َّ

نْ ي ٍ مِّ
ّ

ظِل وَّ 	-43

رِيْمٍ 
َ
ا ك

َ
ل ا بَارِدٍ وَّ

َّ
ل 	-44

 ذٰلِكَ مُتْرَفِيْنَۚ 
َ

بْل
َ
انُوْا ق

َ
هُمْ ك

َّ
اِن 	-45

عَظِيْمِۚ  
ْ
ثِ ال

ْ
ن حِ

ْ
ى ال

َ
 عَل

َ
وْن انُوْا يُصِرُّ

َ
وَك 	-46



JUZ  27 791 56. AL-WĀQI‘AH

47. Mereka berkata, “Apabila kami telah 
mati menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah kami benar-benar akan di bangkit-
kan (kembali)?

48. Apakah nenek moyang kami yang 
terdahulu (akan dibangkitkan pula)?”

49. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya orang-orang yang terdahulu dan 
yang kemudian

50. benar-benar akan dikumpulkan pada 
waktu tertentu, yaitu hari yang sudah 
diketahui.

51. Kemudian, sesungguhnya kamu, wahai 
orang-orang sesat lagi pendusta,

52. pasti akan memakan pohon zaqum.707)

53. Lalu, kamu akan memenuhi perut-perut-
mu dengannya.

54. Setelah itu, untuk penawarnya (zaqum) 
kamu akan meminum air yang sangat 
panas.

55. Maka, kamu minum bagaikan unta yang 
sangat haus.

56. Inilah hidangan (untuk) mereka pada 
hari Pembalasan.”

Berbagai Tanda Kekuasaan Allah
57. Kami telah menciptakanmu. Mengapa 

ka  mu tidak membenarkan (hari Ke bang-
kitan)?

58. Apakah kamu memperhatikan apa yang 
kamu pancarkan (sperma)?

59. Apakah kamu yang menciptakannya 
atau Kami Penciptanya?

60. Kami telah menentukan kematian di 
antara kamu dan Kami tidak lemah

707) Pohon zaqum adalah jenis pohon di neraka yang mengakibatkan derita yang luar biasa bagi yang memakannya.

تُرَابًا  ا  نَّ
ُ
وكَ نَا 

ْ
مِت ا 

َ
ىِٕذ

َ
ا ەۙ   

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق انُوْا 

َ
وَك 	-47

ۙ
َ

وْن
ُ
مَبْعُوْث

َ
عِظَامًا ءَاِنَّا ل وَّ

 
َ

وْن
ُ
ل وَّ

َ
ا

ْ
بَاۤؤُنَا ال

ٰ
وَا

َ
ا 	-48

خِرِيْنَۙ 
ٰ
ا

ْ
يْنَ وَال لِ وَّ

َ
ا

ْ
 ال

َّ
 اِن

ْ
ل

ُ
ق 	-49

وْمٍ 
ُ
عْل اتِ يَوْمٍ مَّ

َ
ى مِيْق

ٰ
ۙ اِل

َ
مَجْمُوْعُوْن

َ
ل 	-50

  ۙ
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
 ال

َ
وْن

ُّ
اۤ ل يُّهَا الضَّ

َ
مْ ا

ُ
مَّ اِنَّك

ُ
ث 	-51

وْمٍۙ  
ُّ
نْ زَق  مِنْ شَجَرٍ مِّ

َ
وْن

ُ
كِل

ٰ
ا

َ
ل 	-52

  ۚ
َ

بُطُوْن
ْ
 مِنْهَا ال

َ
وْن ٔـُ مَالِ

َ
ف 	-53

حَمِيْمِۚ  
ْ
يْهِ مِنَ ال

َ
 عَل

َ
شٰرِبُوْن

َ
ف 	-54

هِيْمِۗ  
ْ
 شُرْبَ ال

َ
شٰرِبُوْن

َ
ف 	-55

يْنِۗ   هُمْ يَوْمَ الدِّ
ُ
ا نُزُل

َ
هٰذ 	-56

 
َ

وْن
ُ
ق ا تُصَدِّ

َ
وْل

َ
ل
َ
مْ ف

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
نُ خَل حْ

َ
ن 	-57

  ۗ
َ

ا تُمْنُوْن رَءَيْتُمْ مَّ
َ
ف
َ
ا 	-58

 
َ

وْن
ُ
لِق خٰ

ْ
نُ ال حْ

َ
مْ ن

َ
وْنَهٗٓ ا

ُ
ق

ُ
ل خْ

َ
نْتُمْ ت

َ
ءَا 	-59

نُ بِمَسْبُوْقِيْنَۙ   حْ
َ

مَوْتَ وَمَا ن
ْ
مُ ال

ُ
رْنَا بَيْنَك دَّ

َ
نُ ق حْ

َ
ن 	-60
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61. untuk mengubah bentukmu (di hari 
Kiamat) dan menciptakanmu kelak da-
lam keadaan yang tidak kamu ketahui.

62. Sungguh, kamu benar-benar telah me-
ngetahui penciptaan yang pertama. 
Mengapa kamu tidak mengambil pe-
lajaran?

63. Apakah kamu memperhatikan benih 
yang kamu tanam?

64. Apakah kamu yang menumbuhkan nya 
atau Kami yang menumbuh kan?

65. Seandainya Kami berkehendak, Kami 
benar-benar menjadikannya hancur se-
hingga kamu menjadi heran tercengang,

66. (sambil berkata,) “Sesungguhnya kami 
benar-benar menderita kerugian.

67. Bahkan, kami tidak mendapat hasil apa 
pun.”

68. Apakah kamu memperhatikan air yang 
kamu minum?

69. Apakah kamu yang menurunkannya dari 
awan atau Kami yang menurunkan?

70. Seandainya Kami berkehendak, Kami 
menjadi kan nya asin. Mengapa kamu 
tidak bersyukur?

71. Apakah kamu memperhatikan api yang 
kamu nyalakan?

72. Apakah kamu yang menumbuhkan kayu-
nya atau Kami yang menumbuhkan?

73. Kami menjadikannya (api itu) sebagai 
per ingat an dan manfaat bagi para 
musafir.

74. Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahaagung.

ا 
َ
ل مَا  فِيْ  مْ 

ُ
شِئَك

ْ
وَنُن مْ 

ُ
ك

َ
مْثَال

َ
ا  

َ
ل نُّبَدِّ  

ْ
ن

َ
ا ٰٓى  عَل 	-61

َ
مُوْن

َ
تَعْل

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
وْل

َ
ل
َ
ى ف

ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
ةَ ال

َ
شْا

َّ
دْ عَلِمْتُمُ الن

َ
ق

َ
وَل 	-62

  ۗ
َ

وْن
ُ
حرُْث

َ
ا ت رَءَيْتُمْ مَّ

َ
ف
َ
ا 	-63

 
َ

رِعُوْن نُ الزّٰ حْ
َ

مْ ن
َ
نْتُمْ تَزْرَعُوْنَهٗٓ ا

َ
ءَا 	-64

  ۙ
َ

هُوْن
َّ
ك

َ
تُمْ تَف

ْ
ظَل

َ
نٰهُ حُطَامًا ف

ْ
جَعَل

َ
شَاءُۤ ل

َ
وْ ن

َ
ل 	-65

  ۙ
َ

مُغْرَمُوْن
َ
اِنَّا ل 	-66

 
َ

حرُْوْمُوْن
َ

نُ م حْ
َ

 ن
ْ

بَل 	-67

  ۗ
َ

شْرَبُوْن
َ
ذِيْ ت

َّ
مَاءَۤ ال

ْ
رَءَيْتُمُ ال

َ
ف
َ
ا 	-68

 
َ

وْن
ُ
مُنْزِل

ْ
نُ ال حْ

َ
مْ ن

َ
مُزْنِ ا

ْ
تُمُوْهُ مِنَ ال

ْ
نْزَل

َ
نْتُمْ ا

َ
ءَا 	-69

 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
ا ت

َ
وْل

َ
ل
َ
جَاجًا ف

ُ
نٰهُ ا

ْ
شَاءُۤ جَعَل

َ
وْ ن

َ
ل 	-70

  ۗ
َ

تِيْ توُْرُوْن
َّ
رَءَيْتُمُ النَّارَ ال

َ
ف
َ
ا 	-71

 
َ

وْن ٔـُ شِ
ْ
مُن

ْ
نُ ال حْ

َ
مْ ن

َ
تُمْ شَجَرَتَهَآ ا

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
نْتُمْ ا

َ
ءَا 	-72

وِيْنَۚ 
ْ
مُق

ْ
ل
ّ
مَتَاعًا لِ كِرَةً وَّ

ْ
نٰهَا تَذ

ْ
نُ جَعَل حْ

َ
ن 	-73

عَظِيْمِ ࣖ 
ْ
كَ ال حْ بِاسْمِ رَبِّ سَبِّ

َ
ف 	-74
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Kemuliaan Al-Qur’an
75. Aku bersumpah demi tempat beredar-

nya bintang-bintang.

76. Sesungguhnya itu benar-benar sumpah 
yang sangat besar seandainya kamu me-
ngetahui.

77. Sesungguhnya ia  benar-benar Al-Qur’an 
yang sangat mulia,

78. dalam Kitab yang terpelihara.

79. Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali 
para hamba (Allah) yang disucikan.708) 

80. (Al-Qur’an) diturunkan dari Tuhan se-
luruh alam.

81. Apakah kamu menganggap remeh berita 
ini (Al-Qur'an)

82. dan kamu menjadikan rezeki yang kamu 
terima (dari Allah) justru untuk men-
dustakan (Al-Qur’an)?

Peringatan tentang Sakaratulmaut
83. Kalau begitu, mengapa (kamu) tidak 

(menahan nyawa) ketika telah sampai di 
ke rongkongan,

84. padahal kamu ketika itu melihat (orang 
yang sedang sekarat)?

85. Kami lebih dekat kepadanya (orang yang 
sedang sekarat) daripada kamu, tetapi 
kamu tidak melihat.

86. Maka, mengapa jika kamu tidak diberi 
balasan, 

87. kamu tidak mengembalikannya (nyawa 
itu) jika kamu orang-orang yang benar?

708) Hamba Allah yang disucikan menurut sebagian ulama adalah orang-orang yang suci dari hadas besar 
dan kecil. Menurut sebagian lainnya adalah makhluk Allah yang suci dari dosa dan kesalahan, yakni para 
malaikat.

جُوْمِ  سِمُ بِمَوٰقِعِ النُّ
ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل

َ
ف 	-75

 عَظِيْمٌۙ  
َ

مُوْن
َ
وْ تَعْل

َّ
سَمٌ ل

َ
ق

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-76

رِيْمٌۙ  
َ
 ك

ٌ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

َ
اِنَّهٗ ل 	-77

نُوْنٍۙ 
ْ
ك بٍ مَّ

ٰ
فِيْ كِت 	-78

  ۙ
َ

رُوْن مُطَهَّ
ْ
ا ال

َّ
هٗٓ اِل ا يَمَسُّ

َّ
ل 	-79

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
بِّ ال نْ رَّ  مِّ

ٌ
تَنْزِيْل 	-80

 
َ

دْهِنُوْن نْتُمْ مُّ
َ
حَدِيْثِ ا

ْ
ا ال

َ
بِهٰذ

َ
ف
َ
ا 	-81

 
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
مْ تُك

ُ
نَّك

َ
مْ ا

ُ
ك

َ
 رِزْق

َ
وْن

ُ
عَل جْ

َ
وَت 	-82

وْمَۙ  
ُ
ق

ْ
حُل

ْ
غَتِ ال

َ
آ اِذَا بَل

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-83

  ۙ
َ

ىِٕذٍ تَنْظُرُوْن
َ
نْتُمْ حِيْن

َ
وَا 	-84

 
َ

ا تُبْصِرُوْن
َّ
كِنْ ل

ٰ
مْ وَل

ُ
يْهِ مِنْك

َ
رَبُ اِل

ْ
ق
َ
نُ ا حْ

َ
وَن 	-85

يْرَ مَدِيْنِيْنَۙ  
َ
تُمْ غ

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
آ اِن

َ
وْل

َ
ل
َ
ف 	-86

تُمْ صٰدِقِيْنَ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
تَرْجِعُوْنَهَآ اِن 	-87
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88. Jika dia (orang yang mati) itu termasuk 
yang didekatkan (kepada Allah),

89. dia memperoleh ketenteraman, rezeki, 
dan surga (yang penuh) kenikmatan.

90. Jika dia (termasuk) golongan kanan,

91. “Salam bagimu” dari (sahabatmu,) 
golong  an kanan.

92. Jika dia termasuk golongan  para pen-
dusta lagi sesat,

93. jamuannya berupa air mendidih

94. dan  dibakar oleh (neraka) Jahim.

95. Sesungguhnya ini benar-benar merupa-
kan hakulyakin.

96. Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahaagung.

AL-ḤADĪD
(BESI)

Madaniyyah, Surah ke-57: 29 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Seluruh Makhluk Bertasbih kepada 
Allah
1. Apa yang ada di langit dan di bumi ber -

tas bih kepada Allah. Dialah Yang Maha-
perkasa lagi Mahabijaksana.

2. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan. Dia 
Maha kuasa atas segala sesuatu.

بِيْنَۙ   رَّ
َ
مُق

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
 ك

ْ
آ اِن مَّ

َ
ا
َ
ف 	-88

تُ نَعِيْمٍ
َّ
جَن  ەۙ وَّ

ٌ
ان حَ

ْ
رَي رَوحٌْ وَّ

َ
ف 	-89

يَمِيْنِۙ  
ْ
صْحٰبِ ال

َ
 مِنْ ا

َ
ان

َ
 ك

ْ
آ اِن مَّ

َ
وَا 	-90

يَمِيْنِۗ  
ْ
صْحٰبِ ال

َ
كَ مِنْ ا

َّ
مٌ ل

ٰ
سَل

َ
ف 	-91

يْنَۙ   ِ
ّ
اۤل بِيْنَ الضَّ ِ

ّ
ذ

َ
مُك

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
 ك

ْ
آ اِن مَّ

َ
وَا 	-92

نْ حَمِيْمٍۙ    مِّ
ٌ

نُزُل
َ
ف 	-93

تَصْلِيَةُ جَحِيْمٍ  وَّ 	-94

يَقِيْنِۚ  
ْ
هُوَ حَقُّ ال

َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-95

عَظِيْمِࣖ 
ْ
كَ ال حْ بِاسْمِ رَبِّ سَبِّ

َ
ف 	-96

وَهُوَ  رْضِۚ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ فِى  مَا   ِ

ّٰ
للِ حَ  سَبَّ 	-1

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
ال

وَيُمِيْتُۚ  يٖ  حْ
ُ

ي رْضِۚ 
َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ كُ 

ْ
مُل هٗ 

َ
ل 	-2

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
وَهُوَ عَل
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3. Dialah Yang  Mahaawal, Mahaakhir, Ma-
ha    zahir, dan Mahabatin.709) Dia Maha 
Menge tahui segala sesuatu.

4. Dialah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa. Kemudian, 
Dia bersemayam di atas ʻArasy. Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar darinya serta 
apa yang turun dari langit dan apa yang 
naik ke sana.710) Dia bersamamu di mana 
saja kamu berada. Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.

5. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Hanya kepada Allah segala urusan di-
kembalikan.

6. Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam. Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati.

Keutamaan Infak
7. Berimanlah kepada Allah dan Rasul-

Nya serta infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari apa yang Dia (titip kan 
kepadamu dan) telah menjadikan mu 
berwenang dalam (penggunaan)-nya. 
Lalu, orang-orang yang beriman di 
antaramu dan menginfakkan (hartanya 
di jalan Allah) memperoleh pahala yang 
sangat besar.

8. Mengapa kamu tidak beriman kepada 
Allah, padahal Rasul mengajakmu ber-
iman kepada Tuhanmu? Sungguh, Dia 
telah mengambil janji (setia)-mu jika 
kamu adalah orang-orang mukmin.

709) ‘Mahaawal’ ialah yang telah ada sebelum segala sesuatu ada sehingga tidak ada yang mendahului-Nya, 
‘Mahaakhir’ ialah yang akan hidup selamanya setelah segala sesuatu musnah, ‘Mahazahir’ berarti yang begitu 
jelas wujud-Nya melalui alam semesta yang Dia ciptakan dan pembuktian logika dan rasa, dan ‘Mahabatin’ ialah 
yang zat dan hakikat-Nya tidak bisa dijangkau, baik dengan mata, akal dan khayal.
710) Yang dimaksud dengan ‘yang naik’, antara lain, adalah amal-amal dan doa-doa hamba-Nya.

بَاطِنُۚ وَهُوَ 
ْ
اهِرُ وَال خِرُ وَالظَّ

ٰ
ا

ْ
 وَال

ُ
ل وَّ

َ
ا

ْ
هُوَ ال 	-3

يْءٍ عَلِيْمٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
بِك

ةِ  رْضَ فِيْ سِتَّ
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
هُوَ ال 	-4

يَلِجُ  مَا  مُ 
َ
يَعْل عَرْشِۚ 

ْ
ال ى 

َ
عَل اسْتَوٰى  مَّ 

ُ
ث يَّامٍ 

َ
ا

مِنَ   
ُ

يَنْزِل وَمَا  مِنْهَا  خْرجُُ 
َ

ي وَمَا  رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى 

يْنَ مَا 
َ
مْ ا

ُ
مَاءِۤ وَمَا يَعْرجُُ فِيْهَاۗ وَهُوَ مَعَك السَّ

 بَصِيْرٌۗ
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

تُمْۗ وَالل
ْ
ن
ُ
ك

ِ تُرْجَعُ 
ّٰ

ى الل
َ
رْضِۗ وَاِل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
هٗ مُل

َ
ل 	-5

مُوْرُ 
ُ
ا

ْ
ال

يْلِۗ 
َّ
هَارَ فِى ال وَيُوْلِجُ النَّ هَارِ   فِى النَّ

َ
يْل

َّ
يُوْلِجُ ال 	-6

دُوْرِ  اتِ الصُّ
َ

وَهُوَ عَلِيْمٌ ۢبِذ

مْ 
ُ
ك

َ
جَعَل ا  مَِّ وْا 

ُ
نْفِق

َ
وَا وَرَسُوْلِهٖ   ِ

ّٰ
بِالل مِنُوْا 

ٰ
ا 	-7

وْا 
ُ
ق

َ
نْف

َ
مْ وَا

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

َ
فِيْنَ فِيْهِۗ  ف

َ
ل

ْ
سْتَخ مُّ

بِيْرٌ
َ
جْرٌ ك

َ
هُمْ ا

َ
ل

مْ 
ُ
 يَدْعُوكْ

ُ
سُوْل ۚ وَالرَّ ِ

ّٰ
 بِالل

َ
ا تُؤْمِنُوْن

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
وَمَا ل 	-8

تُمْ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َ
 مِيْثَاق

َ
خَذ

َ
دْ ا

َ
مْ وَق

ُ
ك لِتُؤْمِنُوْا بِرَبِّ

ؤْمِنِيْنَ  مُّ
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9. Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang 
terang (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya 
(Nabi Muham mad) untuk me ngeluar-
kan mu dari kegelapan kepada cahaya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang ke-
padamu.

10. Mengapa kamu tidak menginfakkan 
(hartamu) di jalan Allah, padahal milik 
Allah semua pusaka langit dan bumi? 
Tidak sama orang yang menginfakkan 
(hartanya di jalan Allah) di antara kamu 
dan berperang sebelum pe nakluk-
an (Makkah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang 
menginfak kan (hartanya) dan berperang 
setelah itu. Allah menjanjikan (balasan) 
yang baik kepada mereka masing-
masing. Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.

11. Siapakah yang (mau) memberi pinjam-
an kepa da Allah dengan pinjaman yang 
baik? Dia akan melipatgandakan (pahala) 
untuknya, dan ba gi nya (diberikan) ganjar-
an yang sangat mulia (surga).

Keadaan Orang Mukmin dan Orang 
Munafik Di Akhirat
12. Pada hari engkau akan melihat orang-

orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka. (Dikatakan 
kepada mereka,) “Pada hari ini ada be-
rita gembira untukmu, (yaitu) surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai (dan) 
mereka kekal di dalamnya. Demikian itu-
lah kemenangan yang sangat agung.”

13. Pada hari (itu juga) orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata ke  pada 
orang-orang yang beriman, “Tunggu lah 
kami! Kami ingin mengambil cahaya    mu.” 
(Kepada mereka) dikatakan,  “Kembali-
lah kamu ke belakang dan cari lah sendiri 
cahaya (untukmu).” Lalu, di antara me-
reka dipasang dinding (pemisah) yang 

تٍ 
ٰ
ن بَيِّ يٰتٍۢ 

ٰ
ا عَبْدِهٖٓ  ى 

ٰ
عَل  

ُ
ل يُنَزِّ ذِيْ 

َّ
ال هُوَ  	-9

 َ ّٰ
 الل

َّ
وْرِۗ وَاِن ى النُّ

َ
مٰتِ اِل

ُ
ل نَ الظُّ مْ مِّ

ُ
رِجَك

ْ
يُخ

ّ
لِ

حِيْمٌ   رَّ
ٌ

رَءُوْف
َ
مْ ل

ُ
بِك

 ِ
ّٰ
وَللِ  ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ  فِيْ  وْا 

ُ
تُنْفِق ا 

َّ
ل
َ
ا مْ 

ُ
ك

َ
ل وَمَا  	-10

يَسْتَوِيْ  ا 
َ
ل رْضِۗ  

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ مِيْرَاثُ 

  ۗ
َ

اتَل
َ
وَق تْحِ 

َ
ف

ْ
ال بْلِ 

َ
ق مِنْ  قَ 

َ
نْف

َ
ا نْ  مَّ مْ 

ُ
مِنْك

مِنْۢ  وْا 
ُ
ق

َ
نْف

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال نَ  مِّ دَرَجَةً  عْظَمُ 

َ
ا كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا

 ُ ّٰ
وَالل حُسْنٰىۗ 

ْ
ال  ُ ّٰ

الل عَدَ  وَّ ا 
ًّ

ل
ُ
وَك وْاۗ 

ُ
اتَل

َ
وَق بَعْدُ 

 خَبِيْرٌ ࣖ 
َ

وْن
ُ
بِمَا تَعْمَل

حَسَنًا  رْضًا 
َ
ق  َ ّٰ

الل رِضُ 
ْ
يُق ذِيْ 

َّ
ال ذَا  مَنْ  	-11

رِيْمٌ 
َ
جْرٌ ك

َ
هٗٓ ا

َ
هٗ وَل

َ
هٗ ل

َ
يُضٰعِف

َ
ف

تِ يَسْعٰى نُوْرُهُمْ 
ٰ
مُؤْمِن

ْ
مُؤْمِنِيْنَ وَال

ْ
يَوْمَ تَرَى ال 	-12

تٌ 
ّٰ
يَوْمَ جَن

ْ
مُ ال

ُ
يْمَانِهِمْ بُشْرٰىك

َ
يْدِيْهِمْ وَبِا

َ
بَيْنَ ا

ذٰلِكَ  نْهٰرُ خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ 
َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
ت

عَظِيْمُۚ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
هُوَ ال

مَنُوا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
تُ لِل

ٰ
مُنٰفِق

ْ
 وَال

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
 ال

ُ
وْل

ُ
يَوْمَ يَق 	-13

ارْجِعُوْا   
َ

قِيْل مْۚ 
ُ
نُّوْرِك مِنْ  بِسْ 

َ
ت
ْ
ق
َ
ن انْظُرُوْنَا 

بَيْنَهُمْ  ضُرِبَ 
َ
ف نُوْرًاۗ  تَمِسُوْا 

ْ
ال

َ
ف مْ 

ُ
وَرَاءَۤك

وَظَاهِرُهٗ  حْمَةُ  الرَّ فِيْهِ  بَاطِنُهٗ  بَابٌۗ  هٗ 
َّ
ل بِسُوْرٍ 
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ber  pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di luarnya ada azab.

14. Orang-orang (munafik) memanggil 
mereka (orang-orang beriman), “Bukan-
kah kami dahulu bersama kamu?” 
Mereka menja wab, “Benar, tetapi kamu 
men celakakan dirimu sendiri (dengan 
kemunafikan), menunggu-nunggu (ke-
binasaan kami), meragukan (ajaran 
Islam), dan ditipu oleh angan-angan 
kosong sampai datang ketetapan Allah. 
(Setan) penipu memper dayakanmu (se-
hingga kamu lalai) terha dap Allah.

15. Pada hari ini tidak akan diterima tebusan 
darimu maupun dari orang-orang yang 
kufur. Tempatmu adalah neraka. Ia adalah 
tempat berlindungmu dan seburuk-
buruk tempat kembali.”

Teguran kepada Orang Mukmin
16. Apakah belum tiba waktunya bagi orang-

orang yang beriman agar hati mereka 
khusyuk mengingat Allah dan apa 
yang turun dari kebenaran (Al-Qur’an). 
Janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah menerima kitab 
sebelum itu, kemudian mereka melalui 
masa yang panjang sehingga hati 
mereka menjadi keras. Banyak di antara 
mereka adalah orang-orang fasik.

17. Ketahuilah bahwa Allah menghidup kan 
bumi setelah matinya (kering). Sungguh, 
telah Kami jelaskan kepadamu tanda-
tanda (kebesaran Kami) agar kamu 
mengerti.

18. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
sedekah, baik laki-laki maupun perempu-
an, dan me min jamkan (kepada) Allah pin-
jam an yang baik, akan dilipat ganda  kan 
(balasannya) kepada mereka dan bagi nya 
(diberikan) ganjaran yang sangat mulia 
(surga). 

19.  Orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya mereka itulah  aṣ-

ابُۗ
َ

عَذ
ْ
مِنْ قِبَلِهِ ال

مْ 
ُ
ك كِنَّ

ٰ
ى وَل

ٰ
وْا بَل

ُ
ال

َ
مْۗ ق

ُ
عَك نْ مَّ

ُ
مْ نكَ

َ
ل
َ
هُمْ ا

َ
يُنَادُوْن 	-14

مُ 
ُ
تْك رَّ

َ
مْ وَتَرَبَّصْتُمْ وَارْتَبْتُمْ وَغ

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
تُمْ ا

ْ
ن
َ
ت
َ
ف

 ِ
ّٰ

بِالل مْ 
ُ
رَّك

َ
وَغ  ِ

ّٰ
الل مْرُ 

َ
ا جَاءَۤ  ى  حَتّٰ يُّ  مَانِ

َ
ا

ْ
ال

غَرُوْرُ 
ْ
ال

ذِيْنَ 
َّ
ا مِنَ ال

َ
ل مْ فِدْيَةٌ وَّ

ُ
 مِنْك

ُ
ا يُؤْخَذ

َ
يَوْمَ ل

ْ
ال

َ
ف 	-15

سَ 
ْ
وَبِئ مْۗ 

ُ
ىك

ٰ
مَوْل هِيَ  ارُۗ  النَّ مُ 

ُ
وٰىك

ْ
مَأ رُوْاۗ 

َ
ف

َ
ك

مَصِيْرُ 
ْ
ال

وْبُهُمْ 
ُ
ل
ُ
ق شَعَ  خْ

َ
ت  

ْ
ن

َ
ا مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
لِل نِ 

ْ
يَأ مْ 

َ
ل
َ
ا 	-16

وْنُوْا 
ُ
يَك ا 

َ
وَل  ۙ حَقِّ

ْ
ال مِنَ   

َ
نَزَل وَمَا   ِ

ّٰ
الل رِ 

ْ
لِذِك
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ṣiddīqūn (yang sangat kokoh dalam 
kebenaran dan pembenaran nya) dan 
syuhadā’ (orang-orang yang disaksikan 
kebenaran dan kebajikan nya) di sisi 
Tuhan mereka. Mereka men dapat kan 
pahala dan cahaya (dari Tuhan) mereka. 
Adapun orang-orang yang kufur dan 
mendus ta kan ayat-ayat Kami itulah 
penghuni (neraka) Jahim.  

Kehidupan Dunia dan Anjuran Beristigfar
20.  Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu 

hanyalah permainan, kelengahan, per-
hiasan, dan saling bermegah-megahan 
di antara kamu serta berlomba-lomba 
dalam banyaknya harta dan anak ketu-
runan. (Perumpamaannya adalah) se-
perti hujan yang tanamannya menga-
gum kan para petani, lalu mengering 
dan kamu lihat menguning, kemudian 
hancur. Di akhirat ada azab yang keras 
serta ampunan dari Allah dan keridaan-
Nya. Kehidupan dunia (bagi orang-orang 
yang lengah) hanyalah kesenangan yang 
memperdaya.

21. Berlombalah menuju ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang lebarnya (luas-
nya) selebar langit dan bumi, yang telah 
disediakan bagi orang-orang yang ber-
iman kepada Allah dan para rasul-Nya. 
Itulah karunia Allah yang dianugerahkan 
kepada siapa yang dikehen daki-Nya. Allah 
adalah Pemilik karunia yang agung.  

Bencana yang Terjadi telah Tertulis di 
Lauh Mahfuz
22. Tidak ada bencana (apa pun) yang me-

nimpa di bumi dan tidak (juga yang 
menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis 
dalam Kitab (Lauh Mahfuz) sebelum 
Kami mewujudkannya. Sesungguhnya 
hal itu mudah bagi Allah.  

23. (Yang demikian itu kami tetapkan) agar 
kamu tidak bersedih terhadap apa yang 
luput dari kamu dan tidak pula terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
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ا مَآ  	-22

 
َّ

هَاۗ اِن
َ
 نَّبْرَا

ْ
ن

َ
بْلِ ا

َ
نْ ق بٍ مِّ

ٰ
ا فِيْ كِت

َّ
مْ اِل

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا

ِ يَسِيْرٌۖ  
ّٰ

ى الل
َ
ذٰلِكَ عَل

رَحُوْا بِمَآ 
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kepadamu. Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. 

24. (Mereka itu adalah) orang-orang yang 
kikir dan menyuruh orang lain (berbuat) 
kikir. Siapa yang berpaling (dari perintah 
Allah), sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

Besi Merupakan Karunia Allah
25.  Sungguh, Kami benar-benar telah meng-

utus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti 
yang nyata dan Kami menurunkan ber-
sama mereka kitab dan neraca (keadilan) 
agar manusia dapat berlaku adil. Kami 
menurunkan besi yang mempunyai ke-
kuatan hebat dan berbagai manfaat bagi 
manusia agar Allah me nge tahui siapa 
yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dili hat -
nya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa.

Tidak Ada Kependetaan dalam Islam
26. Sungguh, Kami benar-benar telah 

mengutus Nuh dan Ibrahim serta Kami 
memberikan kenabian dan kitab (wahyu) 
kepada keturun an keduanya. Di antara 
mereka ada yang menerima petunjuk 
dan banyak pula di antara mereka yang 
fasik.

27.  Kemudian, Kami meneruskan jejak me-
re ka dengan (mengutus) rasul-rasul Kami 
dan Kami meneruskan (pula dengan me-
ng utus) Isa putra Maryam serta Kami 
memberikan Injil kepadanya. Kami men-
jadikan kesantunan dan kasih sayang 
dalam hati orang-orang yang me ng  -
ikutinya. Mereka mengada-ada   kan 
rahbaniah (berlebih-lebihan da lam ber-
ibadah). Padahal, Kami tidak mewa jib-
kannya kepada mereka. Akan tetapi, 
(mereka mengada-adakannya dengan 
tujuan) mencari keridaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan se-
baik-baik nya. Maka, kepada orang-orang 
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ْ
وَيَأ  

َ
وْن

ُ
ل

َ
يَبْخ ذِيْنَ 
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yang beriman di antara mereka Kami 
berikan pahalanya dan di antara mereka 
banyak yang fasik.

Keingkaran Ahlulkitab kepada Nabi 
Muhammad
28. Wahai orang-orang yang beriman, ber-

takwalah kepada Allah dan ber imanlah 
kepada Rasul-Nya (Nabi Muhammad), 
nisca ya Allah meng anu gerah kan kepada-
mu dua bagian dari rahmat-Nya dan men-
jadikan cahaya untukmu yang dengan 
cahaya itu kamu berjalan serta Dia meng-
ampunimu. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Pe nyayang.

29. (Allah menganugerahkan itu) agar Ahlul-
kitab (yang tidak beriman kepada Nabi 
Muham mad) mengetahui bahwa me-
reka sedikit pun tidak akan mendapat 
karunia Allah dan bahwa karunia itu ada 
di tangan Allah. Dia menganu ge rahkan-
nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Allah Pemilik karunia yang agung.

JUZ 28

AL-MUJĀDALAH
(GUGATAN)

Madaniyyah, Surah ke-58: 22 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Hukum Zihar
1.  Sungguh, Allah telah mendengar ucapan 

wanita yang mengajukan gugatan ke-
padamu (Nabi Muhammad) tentang 
suami nya dan mengadukan kepada Allah, 
padahal Allah mendengar percakapan 
kamu berdua. Se sung guhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.711)

711) Ayat ini turun berkenaan dengan Khaulah binti Ṡa‘labah yang dizihar oleh suaminya, Aus bin Aṣ-Ṣamit, 
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مْ نُوْرًا 
ُ
ك

َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
حْمَتِهٖ وَي يْنِ مِنْ رَّ

َ
ل

ْ
مْ كِف

ُ
يُؤْتِك

حِيْمٌۙ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

مْۗ  وَالل
ُ
ك

َ
 بِهٖ وَيَغْفِرْ ل

َ
تَمْشُوْن

ى 
ٰ
عَل  

َ
دِرُوْن

ْ
يَق ا 

َّ
ل
َ
ا بِ 

ٰ
كِت

ْ
ال  

ُ
هْل

َ
ا مَ 

َ
يَعْل ا 

َّ
ئَل ِ

ّ
ل 	-29

 ِ
ّٰ

الل بِيَدِ   
َ

ضْل
َ
ف

ْ
ال  

َّ
ن

َ
وَا  ِ

ّٰ
الل ضْلِ 

َ
ف نْ  مِّ يْءٍ 

َ
ش

عَظِيْمِ ࣖ   ۔
ْ
ضْلِ ال

َ
ف

ْ
ُ ذُو ال ّٰ

يُؤْتِيْهِ مَنْ يَّشَاءُۤۗ وَالل

كَ فِيْ زَوْجِهَا 
ُ
ادِل جَ

ُ
تِيْ ت

َّ
 ال

َ
وْل

َ
ُ ق ّٰ

دْ سَمِعَ الل
َ
ق 	-1

 
َّ

مَاۗ اِن
ُ
اوُرَك حَ

َ
ُ يَسْمَعُ ت ّٰ

ِ ۖ وَالل
ّٰ

ى الل
َ
شْتَكِيْٓ اِل

َ
وَت

َ سَمِيْعٌۢ بَصِيْرٌ  ّٰ
الل



JUZ  28 801 58. AL-MUJĀDILAH

2.  Orang-orang yang menzihar istrinya 
(me ng  ang gapnya sebagai ibu) di antara 
kamu, istri mereka itu bukanlah ibu-
nya. Ibu-ibu mereka tidak lain hanya-
lah perempu an yang melahir kan nya. 
Sesung     guhnya mereka benar-benar 
telah meng   ucap kan suatu perkataan 
yang mungkar dan dusta. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun. 

3.  Orang-orang yang menzihar istrinya ke-
mudian menarik kembali apa yang telah 
mereka ucap kan wajib memerdeka kan 
seorang budak se be lum kedua suami 
istri itu berhubungan badan. Demikian-
lah yang diajarkan kepada mu. Allah 
Maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 

4.  Siapa yang tidak mendapatkan (hamba 
sahaya) wajib berpuasa dua bulan ber-
turut-turut sebelum keduanya ber-
hubung  an badan. Akan tetapi, siapa yang 
tidak mampu, (wajib) memberi makan 
enam puluh orang miskin. Demikianlah 
agar kamu ber iman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Itulah ketentuan-ketentuan 
Allah.  Orang-orang kafir mendapat azab 
yang pedih. 

Akibat Menentang Allah dan Rasul-Nya
5.  Sesungguhnya orang-orang yang me-

nentang Allah dan Rasul-Nya dihina kan 
sebagaimana dihinakan orang-orang 
se belum mereka. Sungguh, Kami telah 
me  nurun kan bukti-bukti yang nyata. 
Orang-orang kafir mendapat azab yang 
menghina  kan. 

6.  Pada hari itu Allah membangkitkan me-
re ka semua, lalu Dia memberitakan ke-

dengan mengatakan, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku,” dengan maksud tidak boleh lagi menggauli 
istrinya sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya. Dalam adat Jahiliah kalimat zihar seperti itu sama dengan 
menalak istri. Khaulah mengadukan hal itu kepada Rasulullah saw. Rasulullah menjawab bahwa tentang hal itu 
belum ada keputusan Allah. Dalam riwayat lain ia bersabda, “Engkau telah diharamkan bergaul dengan dia.” 
Khaulah lalu berkata, “Suamiku belum menyebut kata-kata talak.” Ia berulang kali mendesak Rasulullah agar 
menetapkan keputusan. Maka, turunlah ayat ini dan ayat-ayat berikutnya.
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اۗ  تَمَاسَّۤ  يَّ
ْ

ن
َ
بْلِ ا

َ
نْ ق بَةٍ مِّ

َ
تَحْرِيْرُ رَق

َ
وْا ف

ُ
ال

َ
لِمَا ق

 خَبِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

 بِهٖۗ وَالل
َ

مْ توُْعَظُوْن
ُ
ذٰلِك

تَابِعَيْنِ مِنْ 
َ
مُت صِيَامُ شَهْرَيْنِ 

َ
دْ ف جِ

َ
مْ ي

َّ
مَنْ ل

َ
ف 	-4

اِطْعَامُ 
َ
ف يَسْتَطِعْ  مْ 

َّ
ل مَنْ 

َ
ف اۗ  تَمَاسَّۤ يَّ  

ْ
ن

َ
ا بْلِ 

َ
ق

ِ وَرَسُوْلِهٖۗ 
ّٰ

لِتُؤْمِنُوْا بِالل ذٰلِكَ  يْنَ مِسْكِيْنًاۗ  سِتِّ

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
فِرِيْنَ عَذ

ٰ
ك

ْ
ۗ وَلِل ِ

ّٰ
كَ حُدُوْدُ الل

ْ
وَتِل

مَا 
َ
بِتُوْا ك

ُ
هٗ ك

َ
وَرَسُوْل  َ ّٰ

 الل
َ

وْن اۤدُّ حَ
ُ

ذِيْنَ ي
َّ
ال  

َّ
اِن 	-5

يٰتٍۢ 
ٰ
ا نَآ 

ْ
نْزَل

َ
ا دْ 

َ
وَق بْلِهِمْ 

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال بِتَ 

ُ
ك

هِيْنٌۚ  ابٌ مُّ
َ

فِرِيْنَ عَذ
ٰ
ك

ْ
تٍۗ وَلِل

ٰ
ن بَيِّ

وْاۗ  
ُ
ئُهُمْ بِمَا عَمِل بِّ

َ
يُن

َ
ُ جَمِيْعًا ف ّٰ

يَوْمَ يَبْعَثُهُمُ الل 	-6
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pada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Allah meng hitungnya (semua 
amal) meskipun mereka telah melupa-
kannya. Allah Maha Menyak sikan segala 
sesuatu. 

7.  Apakah engkau tidak memperhatikan 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak 
ada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, kecuali Dialah yang keempatnya 
dan tidak ada lima orang, kecuali Dialah 
yang keenamnya. Tidak kurang dari itu 
atau lebih banyak, kecuali Dia bersama 
mere ka di mana pun mereka berada. 
Kemudian, Dia memberitakan apa yang 
telah mereka kerjakan kepada mereka 
pada hari Kiamat. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Celaan terhadap Perundingan Rahasia 
untuk Memusuhi Islam
8.  Apakah engkau tidak memperhatikan 

orang-orang yang telah dilarang meng-
adakan pembi ca raan rahasia, kemudian 
mereka kembali (me lakukan) apa yang 
telah dilarang itu? Me reka saling me-
ng adakan pembicaraan rahasia untuk 
berbuat dosa, permusuhan, dan durhaka 
kepada Rasul. Apabila datang ke padamu 
(Nabi Muhammad), mereka meng ucap-
kan salam kepadamu dengan cara yang 
bukan sebagai mana yang ditentukan 
Allah untukmu. Mere ka mengatakan 
dalam hati, “Mengapa Allah tidak me-
nyiksa kita atas apa yang kita kata kan?” 
Cukuplah bagi mereka (neraka) Jahanam 
yang akan mereka masuki. Maka, (neraka 
itu) seburuk-buruk tempat kembali. 

9.  Wahai orang-orang yang beriman, apa-
bila kamu saling mengadakan pem  bicara-
an rahasia, janganlah berbicara tentang 
perbuatan dosa, permusuhan, dan dur-
ha ka kepada Rasul. Akan tetapi, ber bi ca-
ralah tentang perbuatan ke bajikan dan 
takwa. Bertakwalah kepada Allah yang 
hanya kepada-Nya kamu akan di kum-
pulkan. 

يْءٍ 
َ

ش  ِ
ّ

ل
ُ
ك ى 

ٰ
عَل  ُ ّٰ

وَالل سُوْهُۗ 
َ
وَن  ُ ّٰ

الل حْصٰىهُ 
َ
ا

شَهِيْدٌ ࣖ

مٰوٰتِ وَمَا فِى  مُ مَا فِى السَّ
َ
َ يَعْل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مْ تَرَ ا

َ
ل
َ
ا 	-7

هُوَ  ا 
َّ
اِل ثَةٍ 

ٰ
ل
َ
ث جوْٰى 

َّ
ن مِنْ   

ُ
وْن

ُ
يَك مَا  رْضِۗ 

َ
ا

ْ
ال

دْنىٰ 
َ
آ ا

َ
ا هُوَ سَادِسُهُمْ وَل

َّ
مْسَةٍ اِل

َ
ا خ

َ
رَابِعُهُمْ وَل

انُوْاۚ  
َ
يْنَ مَا ك

َ
ا هُوَ مَعَهُمْ ا

َّ
رَ اِل

َ
ث
ْ
ك

َ
آ ا

َ
مِنْ ذٰلِكَ وَل

 َ ّٰ
الل  

َّ
اِن قِيٰمَةِۗ 

ْ
ال يَوْمَ  وْا 

ُ
عَمِل بِمَا  ئُهُمْ  بِّ

َ
يُن مَّ 

ُ
ث

يْءٍ عَلِيْمٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
بِك

 
َ

مَّ يَعُوْدُوْن
ُ
ذِيْنَ نُهُوْا عَنِ النَّجْوٰى ث

َّ
ى ال

َ
مْ تَرَ اِل

َ
ل
َ
ا 	-8

عُدْوَانِ 
ْ
وَال مِ 

ْ
اِث

ْ
بِال  

َ
نٰجَوْن

َ
وَيَت عَنْهُ  نُهُوْا  لِمَا 

وْكَ  حَيَّ جَاءُۤوْكَ  وَاِذَا  سُوْلِۖ  الرَّ وَمَعْصِيَتِ 

سِهِمْ 
ُ
نْف

َ
ا فِيْٓ   

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
وَيَق  ۙ ُ ّٰ

الل بِهِ  كَ  يِّ
حَ
ُ

ي مْ 
َ
ل بِمَا 

مُۚ 
جَهَنَّ حَسْبُهُمْ   ۗ

ُ
وْل

ُ
ق
َ
ن بِمَا   ُ ّٰ

الل بُنَا  ِ
ّ

يُعَذ ا 
َ
وْل

َ
ل

مَصِيْرُ 
ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
وْنَهَاۚ ف

َ
يَصْل

نَاجَوْا 
َ
تَت ا 

َ
ل

َ
ف نَاجَيْتُمْ 

َ
ت اِذَا  مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-9

نَاجَوْا 
َ
سُوْلِ وَت عُدْوَانِ وَمَعْصِيَتِ الرَّ

ْ
مِ وَال

ْ
اِث

ْ
بِال

َ
شَرُوْن حْ

ُ
يْهِ ت

َ
ذِيْٓ اِل

َّ
َ ال ّٰ

وا الل
ُ
وٰىۗ وَاتَّق

ْ
ق

َّ
بِرِّ وَالت

ْ
بِال
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10.  Sesungguhnya pembicaraan rahasia 
itu hanyalah dari setan, agar orang-
orang yang beriman itu bersedih hati, 
sedangkan  (pembicaraan) itu tidaklah 
memberi mudarat sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah. Hanya 
kepada Allah hendaknya orang-orang 
mukmin bertawakal. 

Tata Cara dalam Persidangan dan 
Pertemuan
11.  Wahai orang-orang yang beriman, 

apa  bila di katakan kepadamu “Berilah 
kelapangan di da lam majelis-majelis,” 
lapang kanlah, niscaya Allah akan mem-
beri kelapangan untukmu. Apa bila di-
kata kan, “Berdirilah,” (kamu) berdi rilah. 
Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 

Adab Menghadap Rasulullah
12. Wahai orang-orang yang beriman, apa-

bila kamu (ingin) melakukan pembicara-
an rahasia dengan Rasul, hendaklah 
kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum (melakukan) 
pem bicaraan itu. Hal itu lebih baik bagi-
mu dan lebih bersih. Akan tetapi, jika 
kamu tidak mendapatkan (apa yang 
akan disedekahkan), sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

13. Apakah kamu takut (menjadi miskin) jika 
mengeluarkan sedekah sebelum (me-
laku kan) pembicaraan rahasia dengan 
Rasul? Jika kamu tidak melaku kannya dan 
Allah mengampuni mu, tegak kanlah salat, 
tunaikanlah zakat, serta taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Allah Mahateliti ter-
hadap apa yang kamu kerjakan.

Larangan Berteman Akrab dengan Orang 
yang Memusuhi Islam
14. Tidakkah engkau memperhatikan orang-

orang (munafik) yang menjadikan suatu 

ذِيْنَ 
َّ
ال  

َ
لِيَحْزُن يْطٰنِ  الشَّ مِنَ  النَّجْوٰى  اِنَّمَا  	-10

 ۗ ِ
ّٰ

الل بِاِذْنِ  ا 
َّ
اِل ا  ٔـً شَيْ هِمْ  بِضَاۤرِّ يْسَ 

َ
وَل مَنُوْا 

ٰ
 ا

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
لِ ال

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ِ ف

ّٰ
ى الل

َ
وَعَل

حُوْا فِى  سَّ
َ
مْ تَف

ُ
ك

َ
 ل

َ
مَنُوْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-11

وَاِذَا  مْۚ 
ُ
ك

َ
ل  ُ ّٰ

الل سَحِ 
ْ
يَف سَحُوْا 

ْ
اف

َ
ف مَجٰلِسِ 

ْ
ال

مَنُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال ّٰ

عِ الل
َ
شُزُوْا يَرْف

ْ
ان

َ
شُزُوْا ف

ْ
 ان

َ
قِيْل

ُ بِمَا  ّٰ
مَ دَرَجٰتٍۗ وَالل

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْۙ وَال

ُ
مِنْك

 خَبِيْرٌ
َ

وْن
ُ
تَعْمَل

 
َ

سُوْل الرَّ نَاجَيْتُمُ  اِذَا  مَنُوْٓا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-12

ةًۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ 
َ
مْ صَدَق

ُ
جوْٰىك

َ
مُوْا بَيْنَ يَدَيْ ن دِّ

َ
ق

َ
ف

وْرٌ 
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
دُوْا ف جِ

َ
مْ ت

َّ
 ل

ْ
اِن

َ
ف طْهَرُۗ 

َ
مْ وَا

ُ
ك

َّ
ل

حِيْمٌ  رَّ

مْ 
ُ
جوْٰىك

َ
ن يَدَيْ  بَيْنَ  مُوْا  دِّ

َ
تُق  

ْ
ن

َ
ا تُمْ 

ْ
ق

َ
شْف

َ
ءَا 	-13

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل  ُ ّٰ

الل وَتَابَ  وْا 
ُ
عَل

ْ
تَف مْ 

َ
ل اِذْ 

َ
ف تٍۗ 

ٰ
صَدَق

 َ ّٰ
طِيْعُوا الل

َ
وةَ وَا

ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
ا
َ
ف

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ خَبِيْرٌ ۢبِمَا تَعْمَل ّٰ

هٗۗ وَالل
َ
وَرَسُوْل

 ُ ّٰ
الل ضِبَ 

َ
غ وْمًا 

َ
ق وْا 

َّ
تَوَل ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
اِل تَرَ  مْ 

َ
ل
َ
ا  ۞ 	-14
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kaum yang dimurkai Allah  sebagai saha-
bat? Orang-orang itu bukan dari (kaum)-
mu dan bukan dari (kaum) mereka. 
Me reka bersumpah secara dusta (me   -
ngaku mukmin), padahal mereka me nge -
tahuinya. 

15. Allah telah menyediakan azab yang 
sangat keras bagi mereka. Sesungguh-
nya sangat buruk apa yang selalu 
mereka kerjakan. 

16. Mereka menjadikan sumpah-sumpah-
nya se ba gai perisai, lalu menghalang-
halangi (manu sia) dari jalan Allah. Maka, 
bagi mereka azab yang menghinakan.

17. Harta benda dan anak-anak mereka 
tidak ber guna sedikit pun (untuk me-
nolong mereka) dari (azab) Allah. 
Mereka itulah penghuni neraka. Mereka 
kekal di dalamnya. 

18. (Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mem-
bang kit kan mereka semuanya. Lalu, 
mereka ber sum pah kepada-Nya (bahwa 
mereka mukmin) sebagaimana mereka 
bersumpah kepadamu. Mereka me-
nyangka bahwa mereka akan mem-
pe r oleh sesuatu (manfaat dari dusta-
nya). Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
adalah para pendusta. 

19. Setan telah menguasai mereka, lalu 
men jadi kan nya lupa mengingat Allah. 
Mereka itulah golongan setan. Ketahui-
lah sesungguhnya golongan setan itulah 
orang-orang yang rugi. 

Sikap Orang yang Tidak Beriman terhadap 
Musuh Islam
20. Sesungguhnya orang-orang yang me-

nen tang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
terma suk orang-orang yang sangat hina. 

21. Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-
rasul-Ku pasti menang.” Sesungguh nya 
Allah Maha kuat lagi Mahaperkasa.

ى 
َ
 عَل

َ
وْن

ُ
لِف حْ

َ
ا مِنْهُمْۙ وَي

َ
مْ وَل

ُ
نْك يْهِمْۗ مَا هُمْ مِّ

َ
عَل

 
َ

مُوْن
َ
ذِبِ وَهُمْ يَعْل

َ
ك

ْ
ال

مَا  سَاءَۤ  هُمْ 
َّ
اِن شَدِيْدًاۗ  ابًا 

َ
عَذ هُمْ 

َ
ل  ُ ّٰ

الل عَدَّ 
َ
ا 	-15

َ
وْن

ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ك

سَبِيْلِ  عَنْ  وْا  صَدُّ
َ
ف ةً  جُنَّ هُمْ 

َ
يْمَان

َ
ا ا  وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
اِت 	-16

هِيْنٌ  ابٌ مُّ
َ

هُمْ عَذ
َ
ل
َ
ِ ف

ّٰ
الل

نَ  مِّ ادُهُمْ 
َ
وْل

َ
ا آ 

َ
وَل هُمْ 

ُ
مْوَال

َ
ا عَنْهُمْ  تُغْنِيَ  نْ 

َ
ل 	-17

فِيْهَا  هُمْ  ارِۗ  النَّ صْحٰبُ 
َ
ا كَ  ٰۤىِٕ ول

ُ
ا اۗ   ٔـً شَيْ  ِ

ّٰ
الل

 
َ

خٰلِدُوْن

مَا 
َ
هٗ ك

َ
ل  

َ
وْن

ُ
يَحْلِف

َ
ف جَمِيْعًا   ُ ّٰ

يَبْعَثُهُمُ الل يَوْمَ  	-18

آ 
َ
ل
َ
يْءٍۗ  ا

َ
ى ش

ٰ
هُمْ عَل

َّ
ن
َ
 ا

َ
سَبُوْن حْ

َ
مْ وَي

ُ
ك

َ
 ل

َ
وْن

ُ
لِف حْ

َ
ي

َ
ذِبُوْن

ٰ
ك

ْ
هُمْ هُمُ ال

َّ
اِن

رَ 
ْ
ذكِ سٰىهُمْ 

ْ
ن
َ
ا
َ
ف يْطٰنُ  الشَّ يْهِمُ 

َ
عَل اِسْتَحْوَذَ  	-19

 حِزْبَ 
َّ

آ اِن
َ
ل
َ
يْطٰنِۗ  ا ٰۤىِٕكَ حِزْبُ الشَّ ول

ُ
ۗ  ا ِ

ّٰ
الل

َ
سِرُوْن خٰ

ْ
يْطٰنِ هُمُ ال الشَّ

فِى  ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
ا هٗٓ 

َ
وَرَسُوْل  َ ّٰ

الل  
َ

وْن اۤدُّ حَ
ُ

ي ذِيْنَ 
َّ
ال  

َّ
اِن 	-20

يْنَ ِ
ّ
ذَل

َ
ا

ْ
ال

وِيٌّ 
َ
َ ق ّٰ

 الل
َّ

 وَرُسُلِيْۗ اِن
۠
نَا

َ
لِبَنَّ ا

ْ
غ

َ
ا

َ
ُ ل ّٰ

بَ الل
َ
ت
َ
ك 	-21

عَزِيْزٌ 
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22. Engkau (Nabi Muhammad) tidak akan 
men dapatkan suatu kaum yang ber-
iman kepada Allah dan hari akhir 
saling berkasih sayang dengan orang 
yang menentang Allah dan Rasul-
Nya sekalipun mereka itu bapak nya, 
anaknya, saudaranya, atau kerabat-
nya. Mere ka itulah orang-orang yang 
telah Allah tetapkan keimanan di 
dalam hatinya dan me nguatkan mereka 
dengan pertolongan dari-Nya. Dia akan 
memasukkan mereka ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya. Allah 
rida kepada mereka dan mereka pun rida 
kepada-Nya. Merekalah golongan Allah. 
Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah 
itulah orang-orang yang beruntung.

AL-ḤASYR
(PENGUSIRAN)

Madaniyyah, Surah ke-59: 24 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Pengusiran Yahudi Bani Nadir dari 
Madinah
1.  Apa yang ada di langit dan apa yang ada 

di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

2.  Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
yang kufur di antara Ahlulkitab (Yahudi 
Bani Nadir) dari kampung halaman me-
reka pada saat pengusiran yang pertama. 
Kamu tidak menyangka bahwa mereka 
akan keluar. Mereka pun yakin bahwa 
benteng-benteng mereka akan dapat 
menjaganya dari (azab) Allah. Maka, 
(azab) Allah datang kepada mereka dari 
arah yang tidak mereka sangka. Dia mena-
namkan rasa takut di dalam hati mereka 
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sehingga mereka meng hancurkan 
rumah-rumah nya de ngan tangannya 
sendiri dan ta ngan orang-orang mukmin. 
Maka, am bil  lah pelajaran (dari kejadian 
itu), wa hai orang-orang yang mempunyai 
penglihatan (mata hati).

3.  Sekiranya tidak karena Allah telah me-
netap kan pengusiran terhadap mereka, 
Dia pasti mengazab mereka di dunia. 
Di akhirat mereka akan mendapat azab 
neraka. 

4.  Hal yang demikian itu karena sesungguh-
nya mereka telah menentang Allah 
dan Rasul-Nya. Siapa yang menentang 
Allah, sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya. 

5.  Apa yang kamu tebang di antara pohon 
kurma (milik Yahudi Bani Nadir) atau 
yang kamu biarkan berdiri di atas 
pokoknya, (itu terjadi) dengan izin Allah 
dan (juga) karena Dia hendak menghina-
kan orang-orang fasik.

Hukum Fai’ dan Peruntukannya
6.  Apa saja (harta yang diperoleh tanpa 

peperangan)712) yang dianugerahkan 
Allah kepada Rasul-Nya dari mereka 
tidak (perlu) kamu memacu kuda atau 
unta (untuk mendapatkannya). Akan 
tetapi, Allah memberikan kekuasaan 
kepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa 
yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

7.  Apa saja (harta yang diperoleh tanpa 
peperangan) yang dianugerahkan Allah 
kepada Rasul-Nya dari penduduk be-
berapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat (Rasul), anak yatim, orang 
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 
(Demikian) agar harta itu tidak hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu terimalah. Apa yang dilarang-

712) Harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa melalui pertempuran disebut dengan fai’, sedangkan yang 
diperoleh dari musuh melalui pertempuran disebut ganimah. Pembagian harta fai’ dijelaskan pada ayat 7 surah 
ini, sedangkan pembagian ganimah dijelaskan pada ayat 41, surah al-Anfāl/8. 
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مَآ ا

َ
ى رَسُوْلِهٖ مِنْهُمْ ف

ٰ
ُ عَل ّٰ

اءَۤ الل
َ
ف
َ
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nya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya. 

8.  (Harta rampasan itu pula) untuk 
orang-orang fakir yang berhijrah, yaitu 
orang-orang yang diusir dari kampung 
halamannya dan (meninggalkan) harta 
bendanya demi mencari karunia dari 
Allah, keridaan(-Nya), serta (demi) me-
nolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itulah orang-orang benar. 

Persaudaraan Sejati antara Muhajirin  
dan Ansar
9. Orang-orang (Ansar) yang telah me-

nempati kota (Madinah) dan beriman se-
be lum (kedatangan) mereka (Muhajirin) 
men   cintai orang yang ber hijrah ke (tempat) 
mereka. Mereka tidak men    dapatkan 
ke  inginan di dalam hatinya ter  ha dap 
apa yang diberikan (kepada Muhajirin). 
Mereka meng utamakan (Muhajirin) dari-
pada dirinya sendiri meski  pun mem-
punyai keperluan yang men   desak. Siapa 
yang dijaga dirinya dari ke kikiran itulah 
orang-orang yang ber untung. 

10.  Orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Ansar) berdoa, 
“Ya Tuhan kami, ampunilah kami serta 
saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu daripada kami 
dan janganlah Engkau jadikan dalam 
hati kami kedengkian terhadap orang-
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang.”  

Sifat Orang-Orang Munafik
11.  Tidakkah engkau memperhatikan orang-

orang munafik? Mereka berkata ke-
pada saudara-saudaranya yang kufur di 
antara Ahlulkitab, “Sungguh, jika kamu 
diusir, kami pasti akan keluar bersamamu 
dan kami selamanya tidak akan patuh 
kepada siapa pun demi kamu. Jika kamu 
diperangi, kami pasti menolong mu.” Allah 
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bersaksi bahwa mereka benar-benar para 
pendusta. 

12. Jika mereka benar-benar diusir, orang-
orang (munafik) itu tidak akan keluar 
bersama mereka. Jika mereka benar-
benar diperangi, orang-orang (munafik) 
itu tidak akan menolongnya. Kalaupun 
menolongnya, niscaya orang-orang 
(munafik) itu akan berpaling (untuk lari) 
ke belakang, kemudian mereka tidak 
akan ditolong. 

13.  Kamu (kaum yang beriman) benar-benar 
lebih ditakuti di dalam hati mereka 
daripada Allah. Hal itu disebabkan 
mereka kaum yang tidak mengerti.

14.  Mereka tidak akan memerangi kamu 
(secara) bersama-sama, kecuali di negeri-
negeri yang berbenteng atau di balik 
tembok. Permusuh an antar   sesama me-
reka sangat hebat. Kamu mengira bahwa 
mereka itu bersatu, padahal hati mereka 
ter pecah belah. Hal itu di sebabkan 
mereka kaum yang tidak berakal. 

15.  (Kaum Yahudi itu) seperti orang-orang 
sebelumnya (musyrik Makkah) yang 
belum lama berselang telah merasakan 
akibat buruk perbuatannya sendiri (di 
dunia). Mereka akan mendapatkan azab 
yang pedih (di akhirat). 

16.  (Perumpamaan bujukan orang-orang 
munafik kepada kaum Yahudi) seperti 
setan ketika berkata kepada manusia, 
“Kufurlah kamu!” Ketika orang itu kufur, 
ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas 
diri darimu karena sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Tuhan semesta 
alam.”

17. Maka, kesudahan bagi keduanya (setan 
dan manusia yang mengikutinya) bahwa 
keduanya berada dalam neraka, kekal 
di dalamnya. Itulah balasan bagi orang-
orang zalim. 
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Beberapa Peringatan Allah kepada Orang 
Beriman
18. Wahai orang-orang yang beriman, ber-

takwalah kepada Allah dan hendak lah 
setiap orang memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Se-
sung guhnya Allah Mahateliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan.

19.  Janganlah kamu seperti orang-orang yang 
melupakan Allah sehingga Dia menjadi-
kan mereka lupa kepada diri mereka 
sendiri. Mereka itulah orang-orang fasik. 

20.  Tidak sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga. Penghuni-
peng huni surga itulah orang-orang yang 
mem per oleh kemenangan.

21.  Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
me lihatnya tunduk terpecah belah karena 
takut kepada Allah. Perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk 
manusia agar mereka berpikir.

Memahami Asmaulhusna
22.  Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain 

Dia. (Dialah) Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 

23.  Dialah Allah Yang tidak ada tuhan se-
lain Dia. Dia (adalah) Maharaja, Yang 
Maha   suci, Yang Mahadamai, Yang Ma-
ha Mengaruniakan keamanan, Maha 
Meng  awasi, Yang Maha perkasa, Yang 
Mahakuasa, dan Yang Memiliki segala 
ke agungan. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan.

24.  Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang 
Mewujudkan dari tiada, dan Yang Mem-
bentuk rupa. Dia memiliki nama-nama 
yang indah. Apa yang di langit dan di bumi 
senantiasa bertasbih kepada-Nya. Dialah 
Yang Maha perkasa lagi Mahabijaksana.

سٌ 
ْ
نَف نْظُرْ 

َ
ت
ْ
وَل  َ ّٰ

وا الل
ُ
مَنُوا اتَّق

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-18

َ خَبِيْرٌۢ بِمَا  ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن َ ّٰ

وا الل
ُ
مَتْ لِغَدٍۚ وَاتَّق دَّ

َ
ا ق مَّ

 
َ

وْن
ُ
تَعْمَل

سٰىهُمْ 
ْ
ن
َ
ا
َ
ف  َ ّٰ

الل سُوا 
َ
ن ذِيْنَ 

َّ
ال

َ
ك وْنُوْا 

ُ
تَك ا 

َ
وَل 	-19

 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
سَهُمْۗ  ا

ُ
نْف

َ
ا

ةِۗ  
جَنَّ

ْ
ال صْحٰبُ 

َ
وَا ارِ  النَّ صْحٰبُ 

َ
ا يَسْتَوِيْٓ  ا 

َ
ل 	-20

 
َ

اۤىِٕزُوْن
َ
ف

ْ
ةِ هُمُ ال جَنَّ

ْ
صْحٰبُ ال

َ
ا

يْتَهٗ 
َ
رَا

َّ
ل جَبَلٍ  ى 

ٰ
عَل  

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال ا 

َ
هٰذ نَا 

ْ
نْزَل

َ
ا وْ 

َ
ل 	-21

كَ 
ْ
وَتِل  ۗ ِ

ّٰ
الل خَشْيَةِ  نْ  مِّ عًا  تَصَدِّ مُّ خَاشِعًا 

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
هُمْ يَتَف

َّ
عَل

َ
اسِ ل  نَضْرِبُهَا لِلنَّ

ُ
مْثَال

َ
ا

ْ
ال

غَيْبِ 
ْ
ال عَالِمُ  هُوَۚ  ا 

َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل ذِيْ 

َّ
ال  ُ ّٰ

الل هُوَ  	-22

حِيْمُ  حْمٰنُ الرَّ هَادَةِۚ هُوَ الرَّ وَالشَّ

وْسُ  دُّ
ُ
ق

ْ
مَلِكُ ال

ْ
ل
َ
ا هُوَۚ  ا

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ذِيْ ل

َّ
ُ ال ّٰ

هُوَ الل 	-23

ارُ  جَبَّ
ْ
ال عَزِيْزُ 

ْ
ال مُهَيْمِنُ 

ْ
ال مُؤْمِنُ 

ْ
ال مُ 

ٰ
ل السَّ

َ
وْن

ُ
ا يُشْركِ ِ عَمَّ

ّٰ
رُۗ سُبْحٰنَ الل بِّ

َ
مُتَك

ْ
ال

سْمَاءُۤ 
َ
ا

ْ
هُ ال

َ
رُ ل مُصَوِّ

ْ
بَارِئُ ال

ْ
الِقُ ال خَ

ْ
ُ ال ّٰ

هُوَ الل 	-24

رْضِۚ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال هٗ مَا فِى السَّ

َ
حُ ل يُسَبِّ حُسْنٰىۗ 

ْ
ال

حكَِيْمُ ࣖ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
وَهُوَ ال
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AL-MUMTAḤANAH
(WANITA YANG DIUJI)

Madaniyyah, Surah ke-60: 13 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Wahai orang-orang yang beriman. 
Janganlah kamu menjadikan musuh-
Ku dan musuhmu sebagai teman setia. 
Kamu sampaikan kepada mereka (hal-
hal yang seharusnya di rahasiakan) 
karena rasa kasih sayang (kamu kepada 
mereka). Padahal, mereka telah meng-
ingkari kebenaran yang datang kepada-
mu. Mereka mengusir Rasul dan kamu 
(dari Makkah) karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu keluar 
untuk berjihad pada jalan-Ku dan men-
cari keridaan-Ku, (jangan lah kamu ber-
buat demikian). Kamu memberitahukan 
se cara rahasia (hal-hal yang seharusnya 
dirahasiakan) kepada mereka karena 
rasa kasih sayang. Aku lebih tahu tentang 
apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan. Siapa di antara 
kamu yang melakukannya sungguh telah 
tersesat dari jalan yang lurus. 

2. Jika (suatu saat) mereka menangkap  mu, 
niscaya mereka bertindak sebagai musuh 
bagimu. Lalu, mereka melepaskan 
tangan dan lidahnya kepadamu untuk 
me nyakiti dan mereka ingin agar kamu 
(kembali) kafir. 

3. Kaum kerabatmu dan anak-anakmu 
tidak akan bermanfaat bagimu pada 
hari Kiamat. Kelak Dia akan memisahkan 
antara kamu. Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.

4. Sungguh, benar-benar ada suri teladan 
yang baik bagimu pada (diri) Ibrahim 

يْ  عَدُوِّ وْا 
ُ

تَتَّخِذ ا 
َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-1

دْ 
َ
وَق ةِ  مَوَدَّ

ْ
بِال يْهِمْ 

َ
اِل  

َ
وْن

ُ
ق

ْ
تُل وْلِيَاءَۤ 

َ
ا مْ 

ُ
وَعَدُوَّك

 
َ

خْرِجُوْن
ُ

ي   ۚ حَقِّ
ْ
ال نَ  مِّ مْ 

ُ
جَاءَۤك بِمَا  رُوْا 

َ
ف

َ
ك

 
ْ

اِن مْۗ 
ُ
ك رَبِّ  ِ

ّٰ
بِالل تُؤْمِنُوْا   

ْ
ن

َ
ا مْ 

ُ
وَاِيَّاك  

َ
سُوْل الرَّ

وَابْتِغَاءَۤ  سَبِيْلِيْ  فِيْ  جِهَادًا  خَرَجْتُمْ  تُمْ 
ْ
ن
ُ
ك

مُ بِمَآ 
َ
عْل

َ
 ا

۠
نَا

َ
ةِ وَا مَوَدَّ

ْ
يْهِمْ بِال

َ
 اِل

َ
وْن سِرُّ

ُ
يْ ت مَرْضَاتِ

دْ 
َ
ق

َ
مْ ف

ُ
هُ مِنْك

ْ
عَل

ْ
ف تُمْۗ وَمَنْ يَّ

ْ
ن
َ
عْل

َ
يْتُمْ وَمَآ ا

َ
خْف

َ
ا

بِيْلِ   سَوَاءَۤ السَّ
َّ

ضَل

يَبْسُطُوْٓا  وَّ عْدَاءًۤ 
َ
ا مْ 

ُ
ك

َ
ل وْنُوْا 

ُ
يَك مْ 

ُ
وكْ

ُ
ف

َ
ثْق يَّ  

ْ
اِن 	-2

وْ 
َ
ل وْا  وَوَدُّ وْءِۤ  بِالسُّ تَهُمْ 

َ
سِن

ْ
ل
َ
وَا يْدِيَهُمْ 

َ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
اِل

 ۗ
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
تَك

مْ ۛيَوْمَ 
ُ
ادكُ

َ
وْل

َ
ا آ 

َ
وَل مْ 

ُ
رْحَامُك

َ
ا مْ 

ُ
عَك

َ
تَنْف نْ 

َ
ل 	-3

 
َ

وْن
ُ
تَعْمَل بِمَا   ُ ّٰ

وَالل مْۗ 
ُ
بَيْنَك  

ُ
صِل

ْ
قِيٰمَةِ ۛيَف

ْ
ال

بَصِيْرٌ 

ذِيْنَ 
َّ
سْوَةٌ حَسَنَةٌ فِيْٓ اِبْرٰهِيْمَ وَال

ُ
مْ ا

ُ
ك

َ
انَتْ ل

َ
دْ ك

َ
ق 	-4
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dan orang-orang yang bersama dengan-
nya ketika mereka berkata kepada 
kaumnya, “Sesungguhnya kami berlepas 
diri dari kamu dan dari apa yang kamu 
sembah selain Allah. Kami mengingkari 
(kekufuran)-mu dan telah nyata antara 
kami dan kamu ada permusuhan dan ke-
bencian untuk selama-lamanya sampai 
kamu beriman kepada Allah saja.” Akan 
tetapi, (janganlah engkau teladani) 
perkataan Ibrahim kepada ayah nya,713) 
“Sungguh, aku akan memohonkan 
ampunan bagimu, tetapi aku sama sekali 
tidak dapat menolak (siksaan) Allah ter-
hadapmu.” (Ibrahim berkata,) “Ya Tuhan 
kami, hanya ke pa da Engkau kami ber-
tawakal, hanya kepada Engkau kami 
bertobat, dan hanya kepada Engkaulah 
kami kembali.

5. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadi-
kan kami (sasaran) fitnah bagi orang-
orang kafir. Ampunilah kami, ya Tuhan 
kami. Sesungguhnya Engkau Yang Maha-
perkasa lagi Mahabijaksana.”

6. Sungguh pada mereka itu (Ibrahim dan 
umatnya) benar-benar terdapat suri 
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (pahala) Allah 
dan (keselamatan pada) hari Kemudian. 
Siapa yang berpaling, sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Mahakaya lagi Maha 
Terpuji.

7. Mudah-mudahan Allah menimbulkan 
ka sih sayang di antara kamu dengan 
orang-orang yang pernah kamu musuhi 
di antara mereka. Allah Mahakuasa 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

8. Allah tidak melarang kamu berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tidak memerangimu dalam urusan 

713) Nabi Ibrahim a.s. pernah memintakan ampunan untuk ayahnya yang musyrik kepada Allah. Ini tidak boleh ditiru 
karena Allah tidak membenarkan orang mukmin memintakan ampunan untuk orang-orang kafir (lihat surah an-
Nisā’/4: 48).

ا  وَمَِّ مْ 
ُ
مِنْك ؤُا  بُرَءٰۤ اِنَّا  وْمِهِمْ 

َ
لِق وْا 

ُ
ال

َ
ق اِذْ  مَعَهٗۚ 

نَا 
َ
مْ وَبَدَا بَيْن

ُ
رْنَا بِك

َ
ف

َ
ۖ  ك ِ

ّٰ
 مِنْ دُوْنِ الل

َ
تَعْبُدُوْن

ى تُؤْمِنُوْا  بَدًا حَتّٰ
َ
بَغْضَاءُۤ ا

ْ
عَدَاوَةُ وَال

ْ
مُ ال

ُ
وَبَيْنَك

 
َّ

سْتَغْفِرَن
َ
ا

َ
بِيْهِ ل

َ
 اِبْرٰهِيْمَ لِا

َ
وْل

َ
ا ق

َّ
ِ وَحْدَهٗٓ اِل

ّٰ
بِالل

يْكَ 
َ
يْءٍۗ رَبَّنَا عَل

َ
ِ مِنْ ش

ّٰ
كَ مِنَ الل

َ
مْلِكُ ل

َ
كَ وَمَآ ا

َ
ل

مَصِيْرُ 
ْ
يْكَ ال

َ
نَبْنَا وَاِل

َ
يْكَ ا

َ
نَا وَاِل

ْ
ل
َّ
تَوَك

نَا 
َ
فِرْ ل

ْ
رُوْا وَاغ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
ّ
نَةً لِ

ْ
نَا فِت

ْ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
رَبَّنَا ل 	-5

حكَِيْمُ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
رَبَّنَاۚ اِنَّكَ ا

 
َ

ان
َ
مَنْ ك

ّ
لِ سْوَةٌ حَسَنَةٌ 

ُ
مْ فِيْهِمْ ا

ُ
ك

َ
ل  

َ
ان

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ل 	-6

 
َّ

اِن
َ
 ف

َّ
تَوَل وَمَنْ يَّ خِرَۗ 

ٰ
ا

ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال ّٰ

يَرْجُوا الل

حَمِيْدُ ࣖ 
ْ
غَنِيُّ ال

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

الل

ذِيْنَ 
َّ
ال وَبَيْنَ  مْ 

ُ
بَيْنَك  

َ
عَل جْ

َّ
ي  

ْ
ن

َ
ا  ُ ّٰ

الل عَسَى   ۞ 	-7

وْرٌ 
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

دِيْرٌۗ وَالل
َ
ُ ق ّٰ

ةًۗ وَالل وَدَّ نْهُمْ مَّ عَادَيْتُمْ مِّ

حِيْمٌ  رَّ

فِى  مْ 
ُ
وكْ

ُ
اتِل

َ
يُق مْ 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال عَنِ   ُ ّٰ

الل مُ 
ُ
يَنْهٰىك ا 

َ
ل 	-8

وْهُمْ   تَبَرُّ
ْ

ن
َ
مْ ا

ُ
نْ دِيَارِك مْ مِّ

ُ
خْرِجُوكْ

ُ
مْ ي

َ
يْنِ وَل الدِّ
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agama dan tidak mengusir kamu dari 
kampung halamanmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang ber-
laku adil.

9. Sesungguhnya Allah hanya melarangmu 
(berteman akrab) dengan orang-orang 
yang memerangimu dalam urus an aga-
ma,  mengusirmu dari kampung hala-
man  mu, dan membantu (orang lain) 
da lam me ngusirmu. Siapa yang men-
jadi kan mereka sebagai teman akrab, 
mereka itu lah orang-orang yang zalim.

10. Wahai orang-orang yang beriman, apa-
bi la perempuan-perempuan mukmin 
da  tang berhijrah kepadamu, hendak -
lah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih tahu tentang keimanan mereka. 
Jika kamu telah menge tahui (keada-
an) mereka bahwa mereka (benar-
benar sebagai) perem puan-perem puan 
mukmin, jangan lah kamu kembali kan 
mereka kepada orang-orang kafir (suami 
mereka). Mereka tidak halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tidak halal pula bagi mereka. Berikanlah 
kepada (suami) mereka mahar yang 
telah mereka beri kan. Tidak ada dosa 
bagimu menikahi mereka apabila kamu 
membayar mahar kepada mereka. 
Janganlah kamu tetap ber pe gang pada 
tali (pernikahan) dengan perempuan-
perempuan kafir. Hendaklah kamu me-
minta kembali (dari orang-orang kafir) 
mahar yang telah kamu berikan (ke-
pada istri yang kembali kafir). Hendak-
lah mereka (orang-orang kafir) me minta 
kembali mahar yang telah mereka bayar 
(kepada mantan istrinya yang telah 
beriman). Demikianlah hukum Allah 
yang ditetapkan-Nya di antara kamu. 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana.

11. Jika ada sesuatu (pengembalian mahar) 
yang belum kamu selesaikan dari istri-
istrimu yang lari kepada orang-orang kafir, 

سِطِيْنَ 
ْ
مُق

ْ
بُّ ال حِ

ُ
َ ي ّٰ

 الل
َّ

يْهِمْۗ اِن
َ
سِطُوْٓا اِل

ْ
وَتُق

يْنِ  مْ فِى الدِّ
ُ
وكْ

ُ
اتَل

َ
ذِيْنَ ق

َّ
ُ عَنِ ال ّٰ

مُ الل
ُ
اِنَّمَا يَنْهٰىك 	-9

ٰٓى  عَل وَظَاهَرُوْا  مْ 
ُ
دِيَارِك نْ  مِّ مْ 

ُ
خْرَجُوكْ

َ
وَا

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ا
َ
هُمْ ف

َّ
تَوَل وْهُمْۚ وَمَنْ يَّ

َّ
 تَوَل

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
اِخْرَاجِك

 
َ

لِمُوْن هُمُ الظّٰ

تُ 
ٰ
مُؤْمِن

ْ
ال مُ 

ُ
جَاءَۤك اِذَا  مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-10

بِاِيْمَانِهِنَّ  مُ 
َ
عْل

َ
ا  ُ ّٰ

لل
َ
ۗ  ا امْتَحِنُوْهُنَّ

َ
ف مُهٰجِرٰتٍ 

تَرْجِعُوْهُنَّ  ا 
َ

ل
َ
ف تٍ 

ٰ
مُؤْمِن عَلِمْتُمُوْهُنَّ   

ْ
اِن

َ
ف

 
َ

وْن
ُّ
ل حِ

َ
ا هُمْ ي

َ
هُمْ وَل

َّ
 ل

ٌّ
ا هُنَّ حِل

َ
ارِۗ  ل

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ى ال

َ
اِل

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل جُنَاحَ  ا 

َ
وَل وْاۗ 

ُ
ق

َ
نْف

َ
ا آ  مَّ توُْهُمْ 

ٰ
وَا  ۗ هُنَّ

َ
ل

 ۗ جُوْرَهُنَّ
ُ
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lalu kamu dapat mengalahkan mereka, 
berikanlah (dari harta rampasan) kepada 
orang-orang yang istrinya lari itu se banyak 
mahar yang telah mereka berikan.714) 
Bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu beriman.

12. Wahai Nabi, apabila perempuan-perem-
puan mukmin datang kepadamu untuk 
mengadakan baiat (janji setia) bahwa 
mereka tidak akan memperseku tukan 
sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan 
berbuat dusta yang mereka ada-adakan 
antara tangan dan kaki mereka715) dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 
yang baik, terimalah baiat mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka 
kepada Allah. Sesungguh nya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

13. Wahai orang-orang yang beriman, jangan -
lah kamu jadikan kaum yang di mur kai Allah 
sebagai teman-teman akrab. Sungguh, 
mereka telah putus asa ter  hadap akhirat 
sebagaimana orang-orang kafir yang telah 
berada dalam kubur juga berputus asa 
(dari rahmat Allah di akhirat).

AṢ-ṢAFF
(BARISAN)

Madaniyyah, Surah ke-61: 14 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kesesuaian antara Ucapan dan Perbuatan
1. Apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi bertasbih kepada Allah. 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana.

714) Sebelum dibagikan kepada lima golongan yang berhak, ganimah dipergunakan lebih dahulu untuk membayar 
mahar-mahar kepada para suami yang istrinya lari ke daerah kaum kafir.
715) Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka itu maksudnya adalah meng adakan pengakuan 
palsu terkait anak yang semestinya bukan anak suaminya, tetapi mereka nisbahkan kepadanya.
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َ
ذِيْنَ ذَهَبَتْ ا

َّ
تُوا ال

ٰ
ا
َ
بْتُمْ ف

َ
عَاق

َ
ف

 
َ

نْتُمْ بِهٖ مُؤْمِنُوْن
َ
ذِيْٓ ا

َّ
َ ال ّٰ

وا الل
ُ
وْاۗ وَاتَّق

ُ
ق

َ
نْف

َ
مَآ ا
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2. Wahai orang-orang yang beriman, me-
ng apa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?

3. Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu ker jakan.

4. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam satu baris an, seakan-akan mereka 
suatu bangunan yang tersusun kokoh.

5. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
kaum nya, “Wahai kaumku, mengapa 
ka mu menya kiti ku? Padahal, kamu 
sung guh mengetahui bahwa aku adalah 
utusan Allah kepadamu.” Maka, ketika 
mereka berpaling (dari perintah Allah), 
Allah memalingkan hati mereka (dari 
kebe naran).716) Allah tidak memberi pe-
tunjuk kepada kaum yang fasik.

6. (Ingatlah) ketika Isa putra Maryam ber-
kata, “Wahai Bani Israil, sesungguhnya 
aku adalah utusan Allah kepadamu 
untuk membenarkan kitab (yang turun) 
sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi 
kabar gembira tentang seorang utusan 
Allah yang akan datang setelahku yang 
namanya Ahmad (Nabi Muhammad).”  
Akan tetapi, ketika utusan itu datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-
bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini 
adalah sihir yang nyata.”

7. Siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mengada-adakan kebohong an ter-
hadap Allah, padahal dia diseru ke pada 
(agama) Islam? Allah tidak mem  beri 
petunjuk kepada kaum yang zalim. 

8. Mereka hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut mereka, 

716) Karena mereka berpaling dari kebenaran, Allah membiarkan sesat hati mereka sehingga mereka bertambah 
jauh dari kebenaran.

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ا تَف

َ
 مَا ل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مَنُوْا لِمَ تَق

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-2

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ا تَف

َ
وْا مَا ل

ُ
وْل

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
ِ ا

ّٰ
تًا عِنْدَ الل

ْ
بُرَ مَق

َ
ك 	-3

ا 
ًّ
 فِيْ سَبِيْلِهٖ صَف

َ
وْن

ُ
اتِل

َ
ذِيْنَ يُق

َّ
بُّ ال حِ

ُ
َ ي ّٰ

 الل
َّ

اِن 	-4

رْصُوْصٌ  مَّ
ٌ

يَان
ْ
هُمْ بُن

َّ
ن
َ
ا
َ
ك

دْ 
َ
وْمِ لِمَ تُؤْذُوْنَنِيْ وَق

َ
وْمِهٖ يٰق

َ
 مُوْسٰى لِق

َ
ال

َ
وَاِذْ ق 	-5

وْٓا 
ُ
مَّا زَاغ

َ
ل
َ
ف مْۗ 

ُ
يْك

َ
اِل  ِ

ّٰ
 الل

ُ
يْ رَسُوْل ِ

نّ
َ
ا  

َ
مُوْن

َ
تَّعْل

وْمَ 
َ
ق

ْ
ال يَهْدِى  ا 

َ
ل  ُ ّٰ

وَالل وْبَهُمْۗ 
ُ
ل
ُ
ق  ُ ّٰ

الل  
َ
زَاغ

َ
ا

سِقِيْنَ 
ٰ
ف

ْ
ال

 
َ

اِسْرَاءِۤيْل يٰبَنِيْٓ  مَرْيَمَ  ابْنُ  عِيْسَى   
َ

ال
َ
ق وَاِذْ  	-6

مَا بَيْنَ يَدَيَّ 
ّ
ا لِ

ً
ق صَدِّ مْ مُّ

ُ
يْك

َ
ِ اِل

ّٰ
 الل

ُ
يْ رَسُوْل ِ

اِنّ

يْ مِنْۢ بَعْدِى  تِ
ْ
رًاۢ بِرَسُوْلٍ يَّأ وْرٰىةِ وَمُبَشِّ مِنَ التَّ

ا 
َ

وْا هٰذ
ُ
ال

َ
تِ ق

ٰ
ن بَيِّ

ْ
مَّا جَاءَۤهُمْ بِال

َ
ل
َ
حْمَدُۗ ف

َ
اسْمُهٗٓ ا

بِيْنٌ  سِحْرٌ مُّ

ذِبَ 
َ
ك

ْ
ال  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
عَل تَرٰى 

ْ
اف نِ  مَِّ مُ 

َ
ظْل

َ
ا وَمَنْ  	-7

يَهْدِى  ا 
َ
ل  ُ ّٰ

وَالل امِۗ 
َ

اِسْل
ْ
ال ى 

َ
اِل ىٓ 

ٰ
يُدْع وَهُوَ 

لِمِيْنَ  وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ال

 ُ ّٰ
وَالل وَاهِهِمْۗ 

ْ
ف
َ
بِا  ِ

ّٰ
نُوْرَ الل وْا  ٔـُ لِيُطْفِ  

َ
يُرِيْدُوْن 	-8



JUZ  28 815 61. AṢ-ṢAFF

sedangkan Allah tetap menyempurnakan 
cahaya-Nya walaupun orang-orang kafir 
tidak menyukai. 

9. Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
(membawa) petunjuk dan agama yang 
benar agar Dia mengunggulkannya atas 
semua agama walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai.

10. Wahai orang-orang yang beriman, mau-
kah kamu Aku tunjukkan suatu per-
dagangan yang (dapat) menyelamat kan 
kamu dari azab yang pedih?

11. (Caranya) kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.

12. (Jika kamu beriman dan berjihad,) 
niscaya Allah mengampuni dosa-dosa-
mu dan mema suk  kan mu ke dalam surga 
yang mengalir di ba wahnya sungai-
sungai dan ke tempat-tempat tinggal 
yang baik di dalam surga ‘Adn. Itulah ke-
menangan yang agung. 

13. (Ada balasan) lain yang kamu sukai, 
(yaitu) pertolongan dari Allah dan ke-
menangan yang dekat (waktunya). 
Sampai kanlah berita gembi ra kepada 
orang-orang mukmin.

14. Wahai orang-orang yang beriman, jadi-
lah penolong-penolong (agama) Allah 
sebagaimana Isa putra Maryam berkata 
kepada pengikut-pengikutnya yang 
setia, “Siapakah para penolongku me-
nuju kepada (pertolongan) Allah?” Para 
pengikutnya yang setia itu berkata, 
“Kami lah penolong-penolong (agama) 
Allah.” Maka, segolongan dari Bani 
Israil beriman dan segolongan (yang 
lain) kufur. Lalu, Kami menguatkan 
orang-orang yang beriman menghadapi 
musuh-musuh mereka sehingga men-
jadi orang-orang yang menang.
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AL-JUMU‘AH
(JUMAT)

Madaniyyah, Surah ke-62: 11 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi senantiasa bertasbih kepada Allah 
Yang Maharaja, Mahasuci, Mahaperkasa, 
lagi Mahabijaksana.

2. Dialah yang mengutus seorang Rasul 
(Nabi Muhammad) kepada kaum yang 
buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, 
yang memba ca kan kepada mereka ayat-
ayat-Nya, menyuci kan (jiwa) me reka, ser-
ta mengajarkan ke pada me reka Kitab (Al-
Qur’an) dan Hikmah (Sunah), meski pun 
sebelumnya me reka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.

3. (Allah juga mengutus Nabi Muham-
mad) kepada (kaum) selain mereka 
yang belum (datang) menyusul mereka. 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana.

4. Itulah karunia Allah yang dianugerah kan 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah 
memiliki karunia yang besar. 

5. Perumpamaan orang-orang yang di-
bebani tugas mengamalkan Taurat, ke-
mu dian tidak mengamalkannya, adalah 
seperti keledai yang mem bawa kitab-
kitab (tebal tanpa mengerti kan dungan-
nya). Sangat buruk per umpamaan kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Allah. Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang zalim. 

6. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
orang-orang Yahudi, jika kamu me-
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وَالل يَّشَاءُۤۗ  مَنْ  يُؤْتِيْهِ   ِ

ّٰ
الل  

ُ
ضْل

َ
ف ذٰلِكَ  	-4

عَظِيْمِ
ْ
ضْلِ ال

َ
ف

ْ
ال

وْهَا 
ُ
مِل حْ

َ
ي مْ 

َ
ل مَّ 

ُ
ث وْرٰىةَ  التَّ وا 

ُ
ل حُمِّ ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
مَثَل 	-5

 
ُ

مَثَل سَ 
ْ
بِئ ارًاۗ 

َ
سْف

َ
ا  

ُ
مِل حْ

َ
ي مَارِ  حِ

ْ
ال مَثَلِ 

َ
ك

ا يَهْدِى 
َ
ُ ل ّٰ
ۗ وَالل ِ

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
ال

لِمِيْنَ  وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ال

مْ 
ُ
نَّك

َ
ا زَعَمْتُمْ   

ْ
اِن ا  هَادُوْٓ ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا  

ْ
ل

ُ
ق 	-6
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ngira bahwa kamulah kekasih Allah 
(dan) bukan orang lain, harapkanlah 
kematianmu, jika kamu orang-orang 
benar.” 

7. Mereka tidak akan mengharapkan ke-
matian itu selamanya disebabkan apa 
(keburukan) yang telah mereka perbuat 
dengan tangan mereka sendiri. Allah 
Maha Mengetahui orang-orang zalim. 

8. Katakanlah, “Sesungguhnya kematian 
yang kamu lari darinya pasti akan me-
nemuimu. Kamu kemudian akan di-
kembalikan kepada Yang Maha Menge-
tahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia 
beritakan kepadamu apa yang selama 
ini kamu kerjakan.”

9. Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila (seruan)  untuk melaksana-
kan salat pa da hari Jumat telah di-
kumandangkan, sege ra lah mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 
demikian itu lebih baik ba gi mu jika 
kamu mengetahui.

10. Apabila salat (Jumat) telah dilaksana-
kan, bertebaranlah kamu di bumi, cari-
lah karunia Allah, dan ingatlah Allah 
sebanyak-banyaknya agar kamu ber-
untung.

11. Apabila (sebagian) mereka melihat per -
dagangan atau permainan, mereka se-
gera berpencar (menuju) padanya dan 
me ninggalkan engkau (Nabi Muham-
mad) yang sedang berdiri (ber khotbah). 
Katakan lah, “Apa yang ada di sisi Allah 
lebih baik daripada permainan dan per-
dagangan.” Allah pemberi rezeki yang 
terbaik. 

مَوْتَ 
ْ
ال وُا  تَمَنَّ

َ
ف النَّاسِ  دُوْنِ  مِنْ   ِ

ّٰ
للِ وْلِيَاءُۤ 

َ
ا

تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن

 ُ ّٰ
وَالل يْدِيْهِمْۗ 

َ
ا مَتْ  دَّ

َ
ق بِمَا  بَدًاۢ 

َ
ا وْنَهٗٓ  يَتَمَنَّ ا 

َ
وَل 	-7

لِمِيْنَ  عَلِيْمٌۢ بِالظّٰ

اِنَّهٗ 
َ
ف مِنْهُ   

َ
وْن تَفِرُّ ذِيْ 

َّ
ال مَوْتَ 

ْ
ال  

َّ
اِن  

ْ
ل

ُ
ق 	-8

هَادَةِ  غَيْبِ وَالشَّ
ْ
ى عَالِمِ ال

ٰ
 اِل

َ
وْن مَّ تُرَدُّ

ُ
مْ ث

ُ
قِيْك

ٰ
مُل

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
ف

وْمِ  وةِ مِنْ يَّ
ٰ
ل مَنُوْٓا اِذَا نُوْدِيَ لِلصَّ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-9

بَيْعَۗ 
ْ
ال وَذَرُوا   ِ

ّٰ
الل رِ 

ْ
ذكِ ى 

ٰ
اِل اسْعَوْا 

َ
ف جُمُعَةِ 

ْ
ال

 
َ

مُوْن
َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َّ
مْ خَيْرٌ ل

ُ
ذٰلِك

رْضِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  شِرُوْا 

َ
انْت

َ
ف وةُ 

ٰ
ل الصَّ ضِيَتِ 

ُ
ق اِذَا 

َ
ف 	-10

ثِيْرًا 
َ
َ ك ّٰ

رُوا الل
ُ
ِ وَاذكْ

ّٰ
ضْلِ الل

َ
وَابْتَغُوْا مِنْ ف

 
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ل

يْهَا 
َ
اِل وْٓا  ضُّ

َ
انْف

ۨ
هْوًا 

َ
ل وْ 

َ
ا ارَةً  تِجَ وْا 

َ
رَا وَاِذَا  	-11

نَ  مِّ خَيْرٌ   ِ
ّٰ

الل عِنْدَ  مَا   
ْ

ل
ُ
ق اىِٕۤمًاۗ 

َ
ق وْكَ 

ُ
وَتَركَ

زِقِيْنَ ࣖ  ُ خَيْرُ الرّٰ ّٰ
جَارَةِۗ وَالل هْوِ وَمِنَ التِّ

َّ
الل
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AL-MUNĀFIQŪN
(ORANG-ORANG MUNAFIK)

Madaniyyah, Surah ke-63: 11 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Sifat-Sifat Orang Munafik
1. Apabila orang-orang munafik datang ke-

pa da mu (Nabi Muhammad), mereka 
ber kata, “Kami bersaksi bahwa engkau 
adalah benar-benar utusan Allah.” Allah 
mengetahui bahwa eng kau benar-benar 
utusan-Nya. Allah pun ber sak si bahwa 
orang-orang munafik itu benar-benar 
para pendusta.

2. Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
me reka sebagai perisai717) lalu mereka 
menghalang-ha langi (orang lain) dari 
jalan Allah. Sesung guh nya apa yang 
selalu mereka kerjakan itu sa ngatlah 
buruk.

3. Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian kufur. 
Maka, hati mereka dikunci sehingga 
tidak dapat mengerti.

Kesombongan Orang-Orang Munafik
4. Apabila engkau melihat mereka, tubuhnya 

mengagumkanmu. Jika mereka bertutur 
kata, engkau mendengarkan tutur katanya 
(dengan saksama karena kefasihannya). 
Mereka bagaikan (seonggok) kayu yang 
tersandar.718) Mereka mengira bahwa se-
tiap teriakan (kutukan) ditujukan kepa-
da mereka. Mereka itulah musuh (yang 
sebenarnya). Maka, waspadalah terhadap 
mereka. Semoga Allah membinasakan 

717) Mereka bersumpah bahwa mereka beriman untuk menjaga harta agar tidak dirampas dan menjaga diri agar 
tidak dibunuh atau ditawan.
718) Orang-orang munafik bagaikan seonggok kayu yang tersandar tanpa daya hidup, tanpa pijakan yang kokoh, 
dan tidak memiliki buah yang bisa dimanfaatkan.

اِنَّكَ  شْهَدُ 
َ
ن وْا 

ُ
ال

َ
ق  

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
ال جَاءَۤكَ  اِذَا  	-1

 ُ ّٰ
هٗۗ  وَالل

ُ
رَسُوْل

َ
مُ اِنَّكَ ل

َ
ُ يَعْل ّٰ

ۘ وَالل ِ
ّٰ

 الل
ُ

رَسُوْل
َ
ل

 ۚ
َ

ذِبُوْن
ٰ
ك

َ
مُنٰفِقِيْنَ ل

ْ
 ال

َّ
يَشْهَدُ اِن

 ۗ ِ
ّٰ

وْا عَنْ سَبِيْلِ الل صَدُّ
َ
ةً ف هُمْ جُنَّ

َ
يْمَان

َ
ا ا وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
اِت 	-2	

 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
هُمْ سَاءَۤ مَا ك

َّ
اِن

ى 
ٰ
عَل طُبِعَ 

َ
ف رُوْا 

َ
ف

َ
ك مَّ 

ُ
ث مَنُوْا 

ٰ
ا هُمْ 

َّ
ن
َ
بِا ذٰلِكَ  	-3

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
ا يَف

َ
هُمْ ل

َ
وْبِهِمْ ف

ُ
ل
ُ
ق

 
ْ

وَاِن جْسَامُهُمْۗ 
َ
ا تُعْجِبُكَ  يْتَهُمْ 

َ
رَا وَاِذَا   ۞ 	-4

دَةٌ ۗ  سَنَّ هُمْ خُشُبٌ مُّ
َّ
ن
َ
ا
َ
وْلِهِمْۗ  ك

َ
سْمَعْ لِق

َ
وْا ت

ُ
وْل

ُ
ق  يَّ

عَدُوُّ 
ْ
ال هُمُ  يْهِمْۗ  

َ
عَل صَيْحَةٍ   

َّ
ل

ُ
ك  

َ
سَبُوْن حْ

َ
ي

َ
وْن

ُ
ك

َ
نّٰى يُؤْف

َ
ۖ  ا ُ ّٰ

هُمُ الل
َ
اتَل

َ
رْهُمْۗ  ق

َ
احْذ

َ
ف
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me reka. Bagaimanakah mereka dapat di-
palingkan (dari kebenaran)?

5. Apabila dikatakan kepada mereka, “Ma-
ri lah (beriman) agar Rasulullah me mo-
honkan ampunan bagimu,” mereka 
mem      buang muka dan engkau melihat 
me reka menolak (ajakan itu) sambil me-
nyombongkan diri. 

6. Sama saja bagi mereka apakah engkau 
(Nabi Muhammad) memohonkan 
ampun an untuk mereka atau tidak, 
Allah tidak akan mengampuni mereka. 
Sesung guhnya Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada kaum fasik.

7. Merekalah orang-orang yang berkata 
(ke pada kaum Ansar), “Janganlah berse-
dekah kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka 
bubar (meninggalkan Rasulullah),” pada-
hal milik Allahlah perbendaharaan langit 
dan bumi. Akan tetapi, orang-orang mu-
na fik itu tidak mengerti.

8. Mereka berkata, “Sungguh, jika kita kem-
bali ke Madinah (dari perang Bani Mus-
taliq), pastilah orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari 
sana,” padahal kekuatan itu hanyalah 
milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
mukmin. Akan tetapi, orang-orang muna-
fik itu tidak mengetahui.

9. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah harta bendamu dan anak-
anakmu membuat mu lalai dari meng-
ingat Allah. Siapa yang berbuat demikian, 
mereka itulah orang-orang yang merugi.

Berinfak Sebelum Kematian Tiba
10. Infakkanlah sebagian dari apa yang telah 

Kami anugerahkan kepadamu sebelum 
kematian datang kepada salah seorang 
di antaramu. Dia lalu berkata (sambil me-
nyesal), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau 
ber kenan menunda (kemati an)-ku sedikit 

 
ُ

رَسُوْل مْ 
ُ
ك

َ
ل يَسْتَغْفِرْ  وْا 

َ
تَعَال هُمْ 

َ
ل  

َ
قِيْل وَاِذَا  	-5

وَهُمْ   
َ

وْن يَصُدُّ يْتَهُمْ 
َ
وَرَا رُءُوْسَهُمْ  وْا  وَّ

َ
ل  ِ

ّٰ
الل

 
َ

بِرُوْن
ْ
سْتَك مُّ

سْتَغْفِرْ 
َ
مْ ت

َ
مْ ل

َ
هُمْ ا

َ
رْتَ ل

َ
سْتَغْف

َ
يْهِمْ ا

َ
سَوَاءٌۤ عَل 	-6

يَهْدِى  ا 
َ
ل  َ ّٰ

الل  
َّ

اِن هُمْۗ 
َ
ل  ُ ّٰ

الل غْفِرَ  يَّ نْ 
َ
ل هُمْۗ  

َ
ل

سِقِيْنَ 
ٰ
ف

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
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عِنْدَ  مَنْ  ى 
ٰ
عَل وْا 

ُ
تُنْفِق ا 

َ
ل  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق ذِيْنَ 

َّ
ال هُمُ  	-7

خَزَاىِٕۤنُ   ِ
ّٰ
وَللِ وْاۗ  ضُّ

َ
يَنْف ى  حَتّٰ  ِ

ّٰ
الل رَسُوْلِ 

ا 
َ
ل مُنٰفِقِيْنَ 

ْ
ال كِنَّ 

ٰ
وَل رْضِۙ 

َ
ا

ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ

 
َ

هُوْن
َ
ق

ْ
يَف

رِجَنَّ 
ْ

يُخ
َ
ل مَدِيْنَةِ 

ْ
ال ى 

َ
اِل جَعْنَآ  رَّ ىِٕنْ 

َ
ل  

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق 	-8

وَلِرَسُوْلِهٖ  ةُ  عِزَّ
ْ
ال  ِ

ّٰ
وَللِ  ۗ

َّ
ذَل

َ
ا

ْ
ال مِنْهَا  عَزُّ 

َ
ا

ْ
ال

 ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
مُنٰفِقِيْنَ ل

ْ
كِنَّ ال

ٰ
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ُ
ك

ُ
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َ
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ُ
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ْ
تُل ا 

َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-9
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ْ
ذكِ عَنْ  مْ 
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نٰك

ْ
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ُ
نْفِق

َ
وَا 	-10

ٰٓى  رْتَنِيْٓ اِل خَّ
َ
آ ا

َ
وْل

َ
 رَبِّ ل

َ
وْل

ُ
يَق

َ
مَوْتُ ف

ْ
مُ ال

ُ
حَدَك

َ
ا

لِحِيْنَ  نَ الصّٰ نْ مِّ
ُ
ك

َ
قَ وَا دَّ صَّ

َ
ا
َ
رِيْبٍۚ ف

َ
جَلٍ ق

َ
ا



64. AT-TAGĀBUN 820 JUZ  28

waktu lagi, aku akan dapat bersedekah 
dan aku akan termasuk orang-orang 
saleh.”

11. Allah tidak akan menunda (kematian) 
sese orang apabila waktu kematiannya 
telah da tang. Allah Mahateliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan.

AT-TAGĀBUN
(PENGUNGKAPAN KESALAHAN)

Madaniyyah, Surah ke-64: 18 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi senantiasa bertasbih kepada 
Allah. Milik-Nyalah segala kerajaan dan 
segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

2. Dialah yang menciptakan kamu, lalu di 
antara kamu ada yang kafir dan ada yang 
mukmin. Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.

3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
benar, Dia membentuk kamu lalu mem-
perin dah bentukmu, dan kepada-Nyalah 
kembali (-mu).

Allah Mengetahui Apa yang Dirahasiakan 
Manusia
4. Dia mengetahui apa yang di langit dan 

di bumi. Dia juga mengetahui apa yang 
kamu rahasia kan dan apa yang kamu 
tam pakkan. Allah Maha Mengetahui se-
ga la isi hati.

5. Apakah belum sampai kepadamu (orang-
orang kafir) berita (tentang) orang-
orang yang kufur dahulu? Mereka 
telah merasakan akibat buruk dari per-
buatannya dan bagi mereka azab yang 
sangat pedih.

 ُ ّٰ
وَالل هَاۗ 

ُ
جَل

َ
ا اِذَا جَاءَۤ  سًا 

ْ
نَف  ُ ّٰ
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وَل 	-11

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
خَبِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل

هُ 
َ
رْضِۗ ل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ِ مَا فِى السَّ
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حُ للِ يُسَبِّ 	-1

دِيْرٌ 
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ا
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مٰوٰتِ وَال مُ مَا فِى السَّ

َ
يَعْل 	-4

دُوْرِ  اتِ الصُّ
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لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
مْرِهِمْ وَل

َ
 ا

َ
وَبَال
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6. (Hukuman) yang demikian itu (terjadi) 
karena sesungguhnya telah datang ke-
pada mereka rasul-rasul (yang mem-
bawa) keterangan-kete rangan lalu me reka 
berkata, “Apakah  (pan tas jenis) manusia 
yang memberi petunjuk ke pada kami?” 
Lalu mereka ingkar dan ber pa ling; padahal 
Allah tidak memerlukan (mereka). Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.

7. Orang-orang yang kufur mengira bahwa 
se sung guhnya mereka tidak akan di-
bang kitkan. Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Tidak demiki an. Demi Tuhanku, 
kamu pasti akan dibangkit kan, kemudian 
pasti akan diberitakan apa yang telah 
kamu kerjakan.” Yang demikian itu mu-
dah bagi Allah. 

8. (Jika demikian halnya,) berimanlah kamu 
ke pada Allah, Rasul-Nya, dan cahaya (Al-
Qur’an) yang telah Kami turunkan. Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.

Hari Pengungkapan Kesalahan Manusia
9. (Ingatlah) hari (ketika) Allah mengumpul-

kan ka mu pada hari berhimpun (hari 
Kiamat). Itulah hari pengungkapan ke sa-
lahan. Siapa yang beriman kepada Allah 
dan me ngerjakan kebajikan, niscaya Dia 
akan mengha pus kesalahan-kesalahan-
nya dan memasukkan nya ke dalam sur ga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya sela ma-
lamanya. Itulah kemenangan yang agung. 

10. Adapun orang-orang yang kufur dan 
mendus takan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah sebu ruk-buruk tempat 
kembali. 

11. Tidak ada suatu musibah pun yang me-
nimpa (seseorang), kecuali dengan izin 
Allah. Siapa yang beriman kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberi petunjuk ke-
pada hatinya. Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

وْٓا 
ُ
ال

َ
ق

َ
تِ ف

ٰ
ن بَيِّ

ْ
هُمْ بِال

ُ
تِيْهِمْ رُسُل

ْ
انَتْ تَّأ

َ
نَّهٗ ك

َ
ذٰلِكَ بِا 	-6

 ۗ ُ ّٰ
اسْتَغْنَى الل وْا وَّ

َّ
رُوْا وَتَوَل

َ
ف

َ
ك

َ
هْدُوْنَنَاۖ  ف بَشَرٌ يَّ

َ
 ا

نِيٌّ حَمِيْدٌ 
َ
ُ غ ّٰ

وَالل

ى 
ٰ
بَل  

ْ
ل

ُ
ق بْعَثُوْاۗ  يُّ نْ 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا ا  رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال زَعَمَ  	-7

وَذٰلِكَ  تُمْۗ 
ْ
عَمِل بِمَا   

َّ
ؤُن بَّ

َ
ن
ُ
ت
َ
ل مَّ 

ُ
ث نَّ 

ُ
بْعَث

ُ
ت
َ
ل يْ  ِ

وَرَبّ

ِ يَسِيْرٌ 
ّٰ

ى الل
َ
عَل

نَاۗ 
ْ
نْزَل

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال وْرِ  وَالنُّ وَرَسُوْلِهٖ   ِ

ّٰ
بِالل مِنُوْا 

ٰ
ا
َ
ف 	-8

 خَبِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰ

وَالل

غَابُنِۗ  جَمْعِ ذٰلِكَ يَوْمُ التَّ
ْ
مْ لِيَوْمِ ال

ُ
مَعُك جْ

َ
يَوْمَ ي 	-9

عَنْهُ  رْ  ِ
ّ
ف

َ
يُّك صَالِحًا   

ْ
وَيَعْمَل  ِ

ّٰ
بِالل ؤْمِنْۢ  يُّ وَمَنْ 

تِهَا  حْ
َ

ت مِنْ  جرِْيْ 
َ

ت تٍ 
ّٰ
جَن هُ 

ْ
وَيُدْخِل تِهٖ 

ٰ
ا سَيِّ

عَظِيْمُ 
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
بَدًاۗ ذٰلِكَ ال

َ
نْهٰرُ خٰلِدِيْنَ فِيْهَآ ا

َ
ا

ْ
ال

صْحٰبُ 
َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
يٰتِنَآ ا

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
رُوْا وكَ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 	-10

مَصِيْرُ ࣖ 
ْ
سَ ال

ْ
النَّارِ خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ وَبِئ

وَمَنْ   ۗ ِ
ّٰ

الل بِاِذْنِ  ا 
َّ
اِل صِيْبَةٍ  مُّ مِنْ  صَابَ 

َ
ا مَآ  	-11

يْءٍ عَلِيْمٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰ

بَهٗۗ وَالل
ْ
ل
َ
ِ يَهْدِ ق

ّٰ
ؤْمِنْۢ بِالل يُّ
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12. Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
Rasul. Jika kamu berpaling, se sungguh-
nya kewajiban rasul Kami hanyalah me-
nyampaikan (risalah) dengan terang. 

13. (Dialah) Allah. Tidak ada tuhan selain 
Dia. Kepada Allahlah hendaknya orang-
orang mukmin itu bertawakal.

Istri dan Anak Bisa Menjadi Musuh
14. Wahai orang-orang yang beriman, se-

sung    guh nya di antara istri-istrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu.719) Maka, berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka. Jika kamu me maafkan, 
menyantuni, dan meng am puni (mereka), 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anak-
mu hanyalah cobaan (bagimu). Di sisi 
Allahlah (ada) pahala yang besar. 

Bertakwalah kepada Allah sesuai 
Kemampuan
16. Bertakwalah kamu kepada Allah sekuat 

ke  mam pu an mu! Dengarkanlah, taat lah, 
dan in fak kanlah harta yang baik untuk 
dirimu! Siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. 

17. Jika kamu meminjamkan kepada Allah 
pinjam an yang baik,720) niscaya Dia akan 
melipatgan da kan (balasan) untukmu dan 
mengampuni mu. Allah Maha Mensyukuri 
lagi Maha Penyantun.

18. Dialah yang mengetahui semua yang 
gaib dan yang nyata. (Dialah) Yang Maha  -
perkasa lagi Mahabijaksana.

719) Kadang-kadang istri atau anak dapat menjerumuskan suami atau bapaknya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama.
720) Pinjaman yang disebut dalam ayat ini adalah sedekah, infak, wakaf, zakat, dan lain-lain.

 
ْ

اِن
َ
ف  ۚ

َ
سُوْل الرَّ طِيْعُوا 

َ
وَا  َ ّٰ

الل طِيْعُوا 
َ
وَا 	-12

مُبِيْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
بَل

ْ
ى رَسُوْلِنَا ال

ٰ
اِنَّمَا عَل

َ
يْتُمْ ف

َّ
تَوَل

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ف  ِ

ّٰ
الل ى 

َ
وَعَل هُوَۗ  ا 

َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل  ُ ّٰ

لل
َ
ا 	-13

 
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
ال

مْ 
ُ
زْوَاجِك

َ
ا مِنْ   

َّ
اِن مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-14

وْا 
ُ
 تَعْف

ْ
رُوْهُمْۚ وَاِن

َ
احْذ

َ
مْ ف

ُ
ك

َّ
ا ل مْ عَدُوًّ

ُ
ادكِ

َ
وْل

َ
وَا

حِيْمٌ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

اِن
َ
حُوْا وَتَغْفِرُوْا ف

َ
وَتَصْف

عِنْدَهٗٓ   ُ ّٰ
وَالل  ۗ نَةٌ 

ْ
فِت مْ 

ُ
ادكُ

َ
وْل

َ
وَا مْ 

ُ
ك

ُ
مْوَال

َ
ا اِنَّمَآ  	-15

جْرٌ عَظِيْمٌ 
َ
ا

طِيْعُوْا 
َ
َ مَا اسْتَطَعْتُمْ وَاسْمَعُوْا وَا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 	-16

سِهٖ 
ْ
وْقَ شُحَّ نَف مْۗ  وَمَنْ يُّ

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا ِ

ّ
وْا خَيْرًا ل

ُ
نْفِق

َ
وَا

 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
ف

مْ 
ُ
ك

َ
هُ ل

ْ
ضٰعِف رْضًا حَسَنًا يُّ

َ
َ ق ّٰ

رِضُوا الل
ْ
 تُق

ْ
اِن 	-17

وْرٌ حَلِيْمٌۙ 
ُ
ُ شَك ّٰ

مْۗ وَالل
ُ
ك

َ
وَيَغْفِرْ ل

حكَِيْمُ ࣖ 
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
هَادَةِ ال غَيْبِ وَالشَّ

ْ
عٰلِمُ ال 	-18
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AṬ-ṬALĀQ
(TALAK)

Madaniyyah, Surah ke-65: 12 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1.  Wahai Nabi, apabila kamu mencerai kan 
istri-istrimu, hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar), 
dan hitunglah waktu idah itu, serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumahnya dan janganlah (diizinkan) 
keluar kecuali jika mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-
hukum Allah. Siapa melanggar hukum-
hukum Allah, maka sungguh, dia telah 
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
Kamu tidak mengetahui boleh jadi 
setelah itu Allah mengadakan suatu 
ketentuan yang baru. 

2.  Apabila mereka telah mendekati akhir 
idahnya, rujuklah dengan mereka secara 
baik atau lepaskanlah mereka secara baik 
dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil dari kamu dan hendak-
lah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah. Yang demikian itu dinasihatkan 
kepada orang-orang di antara kamu 
yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan membukakan jalan 
keluar baginya 

3.  dan menganugerahkan kepadanya rezeki 
dari arah yang tidak dia duga. Siapa yang 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)-nya. Se-
sung guhnya Allahlah yang menuntas kan 
urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mem-
buat ketentuan bagi setiap sesuatu.

وْهُنَّ 
ُ
ق ِ

ّ
طَل

َ
ف سَاءَۤ  ِ

ّ
الن تُمُ 

ْ
ق

َّ
طَل اِذَا  بِيُّ  النَّ يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-1

مْۚ  
ُ
رَبَّك  َ ّٰ

وا الل
ُ
وَاتَّق ةَۚ  عِدَّ

ْ
ال حْصُوا 

َ
وَا تِهِنَّ  لِعِدَّ

آ 
َّ
اِل خْرُجْنَ 

َ
ا ي

َ
وَل بُيُوْتِهِنَّ  مِنْۢ  خْرِجُوْهُنَّ 

ُ
ا ت

َ
ل

 ۗ ِ
ّٰ

كَ حُدُوْدُ الل
ْ
نَةٍۗ وَتِل بَيِّ

احِشَةٍ مُّ
َ
تِيْنَ بِف

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
 ا

ا 
َ
ل سَهٗۗ  

ْ
نَف مَ 

َ
ظَل دْ 

َ
ق

َ
ف  ِ

ّٰ
تَعَدَّ حُدُوْدَ الل يَّ وَمَنْ 

مْرًا
َ
دِثُ بَعْدَ ذٰلِكَ ا حْ

ُ
َ ي ّٰ

 الل
َّ

عَل
َ
تَدْرِيْ ل

وْ 
َ
وْهُنَّ بِمَعْرُوْفٍ ا

ُ
مْسِك

َ
ا
َ
هُنَّ ف

َ
جَل

َ
غْنَ ا

َ
اِذَا بَل

َ
ف 	-2

عَدْلٍ  ذَوَيْ  شْهِدُوْا 
َ
ا وَّ بِمَعْرُوْفٍ  وْهُنَّ 

ُ
ارِق

َ
ف

مْ يُوْعَظُ بِهٖ 
ُ
ۗ ذٰلِك ِ

ّٰ
هَادَةَ للِ قِيْمُوا الشَّ

َ
مْ وَا

ُ
نْك مِّ

وَمَنْ  ەۗ  خِرِ 
ٰ
ا

ْ
ال يَوْمِ 

ْ
وَال  ِ

ّٰ
بِالل يُؤْمِنُ   

َ
ان

َ
مَنْ ك

خْرَجًاۙ 
َ

هٗ م
َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
َ ي ّٰ

تَّقِ الل يَّ

 
ْ

ل
َّ
تَوَك وَمَنْ يَّ سِبُۗ 

َ
ت حْ

َ
ا ي

َ
 ل

ُ
هُ مِنْ حَيْث

ْ
يَرْزُق وَّ 	-3

دْ 
َ
ق مْرِهٖۗ 

َ
ا بَالِغُ   َ ّٰ

 الل
َّ

اِن هُوَ حَسْبُهٗۗ 
َ
ِ ف

ّٰ
ى الل

َ
عَل

دْرًا 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ُ لِك ّٰ

 الل
َ

جَعَل
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4.  Perempuan-perempuan yang tidak mung-
kin haid lagi (menopause) di antara istri-
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan. 
Begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid (belum dewasa). Adapun 
perempuan-perempuan yang hamil, wak-
tu idah mereka adalah sampai mereka 
me lahirkan kandungannya. Siapa yang 
ber takwa kepada Allah, niscaya Dia 
men jadikan kemudahan baginya dalam 
urusannya. 

5.  (Ketentuan idah) itu merupakan perin-
tah Allah yang diturunkan-Nya kepada 
kamu. Siapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahannya dan akan mem-
per besar pahala baginya. 

6.  Tempatkanlah mereka (para istri yang di-
cerai) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan jangan-
lah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Jika me-
reka (para istri yang dicerai) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya sampai mereka melahirkan, 
kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)-mu maka berikanlah imbalannya 
kepada mereka; dan musyawarahkanlah 
di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik; dan jika kamu sama-sama menemui 
kesulitan (dalam hal penyusuan), maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya.

7.  Hendaklah orang yang lapang (rezeki  nya) 
memberi nafkah menurut kemam puan-
nya, dan orang yang disempitkan rezeki-
nya, hendaklah memberi nafkah dari apa 
(harta) yang dianugerahkan Allah kepada-
nya. Allah tidak mem bebani kepada sese-
orang melainkan (sesuai) dengan apa 
yang dianugerah kan Allah kepadanya. 
Allah kelak akan meng anugerahkan kela-
pangan setelah ke sempitan. 

مْ اِنِ 
ُ
سَاىِٕۤك

ّ
مَحِيْضِ مِنْ نِ

ْ
يْ يَىِٕسْنَ مِنَ ال ٔـِ

ّٰۤ
وَال 	-4

ضْنَۗ  حِ
َ

مْ ي
َ
يْ ل ٔـِ

ّٰۤ
ال شْهُرٍۙ وَّ

َ
ثَةُ ا

ٰ
ل
َ
تُهُنَّ ث عِدَّ

َ
ارْتَبْتُمْ ف

 ۗ هُنَّ
َ
ضَعْنَ حَمْل  يَّ

ْ
ن

َ
هُنَّ ا

ُ
جَل

َ
حْمَالِ ا

َ
ا

ْ
تُ ال

ٰ
ول

ُ
وَا

مْرِهٖ يُسْرًا 
َ
هٗ مِنْ ا

َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
َ ي ّٰ

تَّقِ الل وَمَنْ يَّ

 َ ّٰ
الل تَّقِ  يَّ وَمَنْ  مْۗ 

ُ
يْك

َ
اِل هٗٓ 

َ
نْزَل

َ
ا  ِ

ّٰ
الل مْرُ 

َ
ا ذٰلِكَ  	-5

جْرًا 
َ
هٗٓ ا

َ
تِهٖ وَيُعْظِمْ ل

ٰ
ا رْ عَنْهُ سَيِّ ِ

ّ
ف

َ
يُك

مْ 
ُ
جْدِك نْ وُّ مِّ تُمْ 

ْ
ن
َ
 سَك

ُ
سْكِنُوْهُنَّ مِنْ حَيْث

َ
ا 	-6

نَّ 
ُ
 ك

ْ
وَاِن  ۗ يْهِنَّ

َ
عَل وْا 

ُ
ق لِتُضَيِّ وْهُنَّ  تُضَاۤرُّ ا 

َ
وَل

يَضَعْنَ  ى  حَتّٰ يْهِنَّ 
َ
عَل وْا 

ُ
نْفِق

َ
ا
َ
ف حَمْلٍ  تِ 

ٰ
ول

ُ
ا

 ۚ جُوْرَهُنَّ
ُ
توُْهُنَّ ا

ٰ
ا
َ
مْ ف

ُ
ك

َ
رْضَعْنَ ل

َ
 ا

ْ
اِن

َ
ۚ ف هُنَّ

َ
حَمْل

تَعَاسَرْتُمْ   
ْ

وَاِن بِمَعْرُوْفٍۚ  مْ 
ُ
بَيْنَك تَمِرُوْا 

ْ
وَأ

خْرٰىۗ 
ُ
هٗٓ ا

َ
سَتُرْضِعُ ل

َ
ف

يْهِ 
َ
عَل دِرَ 

ُ
ق وَمَنْ  سَعَتِهٖۗ  نْ  مِّ سَعَةٍ  ذُوْ  لِيُنْفِقْ  	-7

 ُ ّٰ
الل  

ُ
ف ِ

ّ
ل
َ
يُك ا 

َ
ل   ۗ ُ ّٰ

الل تٰىهُ 
ٰ
ا آ  مَِّ يُنْفِقْ 

ْ
ل
َ
ف هٗ 

ُ
رِزْق

عُسْرٍ  بَعْدَ   ُ ّٰ
 الل

ُ
سَيَجْعَل تٰىهَاۗ 

ٰ
ا مَآ  ا 

َّ
اِل سًا 

ْ
نَف

يُّسْرًا ࣖ 



JUZ  28 825 65. AṬ-ṬALĀQ

8.  Betapa banyak (penduduk) negeri yang 
men durhakai perintah Tuhan mereka 
dan rasul-rasul-Nya, maka Kami buat 
per hitu ngan terhadap penduduk negeri 
itu de ngan perhitungan yang ketat, dan 
Kami azab mereka dengan azab yang me-
ngerikan.

9.  Maka, mereka telah merasakan akibat 
buruk dari perbuatannya, dan akibat 
perbuatan mereka itu adalah kerugian 
yang besar. 

10.  Allah telah menyediakan azab yang sangat 
pedih bagi mereka. Maka, bertakwalah 
kepada Allah, wahai ululalbab (orang-
orang yang berakal sehat, berhati ber sih, 
dan cerdas,) (yaitu) orang-orang yang 
beriman. Sungguh, Allah telah menu-
runkan peringatan kepadamu 

11.  (berupa) seorang Rasul yang membaca-
kan ayat-ayat Allah kepadamu yang mene-
rangkan (bermacam-macam hukum) agar 
dia mengeluarkan orang-orang yang ber-
iman dan mengerjakan kebajikan dari 
ke ge lapan kepada cahaya. Siapa yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan 
kebajikan, niscaya akan Dia masukkan 
ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, 
Allah telah menganugerahkan rezeki yang 
baik kepadanya. 

12.  Allahlah yang menciptakan tujuh langit 
dan (menciptakan pula) bumi seperti itu. 
Perintah-Nya berlaku padanya agar kamu 
mengetahui bahwa Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu dan ilmu Allah benar-
benar meliputi segala sesuatu. 

هَا وَرُسُلِهٖ  مْرِ رَبِّ
َ
تْ عَنْ ا

َ
رْيَةٍ عَت

َ
نْ ق نْ مِّ يِّ

َ
ا
َ
وَك 	-8

ابًا 
َ

عَذ بْنٰهَا 
َّ

عَذ وَّ شَدِيْدًاۙ  حِسَابًا  حَاسَبْنٰهَا 
َ
ف

رًا 
ْ
نُّك

مْرِهَا 
َ
ا عَاقِبَةُ   

َ
ان

َ
وَك مْرِهَا 

َ
ا  

َ
وَبَال تْ 

َ
اق

َ
ذ

َ
ف 	-9

خُسْرًا 

ولِى 
ُ
َ يٰٓا ّٰ

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ابًا شَدِيْدًا ف

َ
هُمْ عَذ

َ
ُ ل ّٰ
عَدَّ الل

َ
ا 	-10

مْ 
ُ
يْك

َ
اِل  ُ ّٰ

الل  
َ

نْزَل
َ
ا دْ 

َ
ق مَنُوْاۛ  

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال بَابِۛ 

ْ
ل
َ
ا

ْ
ال

رًاۙ 
ْ
ذكِ

تٍ 
ٰ
ن مُبَيِّ  ِ

ّٰ
الل يٰتِ 

ٰ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
عَل وْا 

ُ
تْل يَّ ا 

ً
سُوْل رَّ 	-11

لِحٰتِ مِنَ  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
رجَِ ال

ْ
يُخ

ّ
لِ

 
ْ

ِ وَيَعْمَل
ّٰ

ؤْمِنْۢ بِالل وْرِۗ وَمَنْ يُّ ى النُّ
َ
مٰتِ اِل

ُ
ل الظُّ

تِهَا  حْ
َ

ت مِنْ  جرِْيْ 
َ

ت تٍ 
ّٰ
جَن هُ 

ْ
يُّدْخِل صَالِحًا 

هٗ 
َ
ُ ل ّٰ
حْسَنَ الل

َ
دْ ا

َ
بَدًاۗ ق

َ
نْهٰرُ خٰلِدِيْنَ فِيْهَآ ا

َ
ا

ْ
ال

ا 
ً
رِزْق

رْضِ 
َ
ا

ْ
مِنَ ال قَ سَبْعَ سَمٰوٰتٍ وَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
ُ ال ّٰ

لل
َ
ا 	-12

 َ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مُوْٓا ا

َ
مْرُ بَيْنَهُنَّ لِتَعْل

َ
ا

ْ
 ال

ُ
ل ۗ يَتَنَزَّ هُنَّ

َ
مِثْل

حَاطَ 
َ
ا دْ 

َ
ق  َ ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ا ەۙ وَّ دِيْرٌ 

َ
ق يْءٍ 

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
عَل

مًا ࣖ
ْ
يْءٍ عِل

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
بِك
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AT-TAḤRĪM
(PENGHARAMAN)

Madaniyyah, Surah ke-66: 12 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Wahai Nabi (Muhammad), mengapa eng-
kau meng haram kan apa yang dihalalkan 
Allah bagi mu? Engkau bermaksud menye-
nangkan hati istri-istrimu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penya yang.721) 

2. Sungguh, Allah telah mensyariatkan un-
tuk   mu pembebasan diri dari sumpah mu. 
Allah adalah pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.

3. (Ingatlah) ketika Nabi membicarakan se-
cara rahasia suatu peristiwa kepada salah 
seo rang istrinya (Hafsah). Kemudian, 
ketika dia men ceritakan (peristiwa) itu 
(kepada Aisyah) dan Allah memberi  -
tahukan nya (ke jadian ini) kepada  nya 
(Nabi), dia (Nabi) memberi tahukan (ke-
pada Hafsah) sebagian dan me nyem-
bunyi  kan seba gian yang lain. Ketika dia 
(Nabi) memberita hukan (pem bi cara an) 
itu kepadanya (Hafsah), dia berta nya, 
“Siapa yang telah memberita humu hal 
ini?” Nabi menjawab, “Yang membe ri -
tahu ku adalah Allah Yang Maha Menge-
tahui lagi Mahateliti.”

4. Jika kamu berdua bertobat kepada 
Allah, sungguh hati kamu berdua telah 
condong (pada kebenaran) dan jika 
kamu berdua saling membantu me-
nyusah kan dia (Nabi), sesungguhnya 
Allah lah pelindungnya. Demikian juga 
Jibril dan orang-orang mukmin yang 
saleh. Selain itu, malaikat-malaikat (juga 
ikut) menolong.

721) Nabi bersumpah untuk tidak menggauli istrinya, yaitu Mariah al-Qibtiyah. Dengan sumpah ini sesuatu yang halal 
menjadi tidak diperbolehkan. Jadi, ayat ini tidak bermakna bahwa Nabi mengubah hukum halal menjadi haram.

كَۚ تَبْتَغِيْ 
َ
ُ ل ّٰ
 الل

َّ
حَل

َ
مُ مَآ ا حرَِّ

ُ
بِيُّ لِمَ ت يُّهَا النَّ

َ
يٰٓا 	-1

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰ

زْوَاجِكَۗ وَالل
َ
مَرْضَاتَ ا

 ُ ّٰ
وَالل مْۚ 

ُ
يْمَانِك

َ
ا  

َ
ة

َّ
ل حِ

َ
ت مْ 

ُ
ك

َ
ل  ُ ّٰ

الل رَضَ 
َ
ف دْ 

َ
ق 	-2

حكَِيْمُ
ْ
عَلِيْمُ ال

ْ
مْۚ وَهُوَ ال

ُ
ىك

ٰ
مَوْل

اۚ 
ً
حَدِيْث زْوَاجِهٖ 

َ
ا بَعْضِ  ى 

ٰ
اِل بِيُّ  النَّ سَرَّ 

َ
ا وَاِذْ  	-3

 
َ

ف عَرَّ يْهِ 
َ
عَل  ُ ّٰ

الل ظْهَرَهُ 
َ
وَا بِهٖ  تْ 

َ
ا نَبَّ ا  مَّ

َ
ل
َ
ف

بِهٖ  هَا 
َ
ا نَبَّ ا  مَّ

َ
ل
َ
ف بَعْضٍۚ  عَنْۢ  عْرَضَ 

َ
وَا بَعْضَهٗ 

عَلِيْمُ 
ْ
ال يَ  نِ

َ
ا نَبَّ  

َ
ال

َ
ق اۗ 

َ
هٰذ كَ 

َ
نْبَۢا

َ
ا مَنْ  تْ 

َ
ال

َ
ق

بِيْرُ خَ
ْ
ال

 
ْ

مَاۚ وَاِن
ُ
وْبكُ

ُ
ل
ُ
دْ صَغَتْ ق

َ
ق

َ
ِ ف

ّٰ
ى الل

َ
 تَتُوْبآَ اِل

ْ
اِن 	-4

 
ُ

وَجِبْرِيْل ىهُ 
ٰ
مَوْل هُوَ   َ ّٰ

الل  
َّ

اِن
َ
ف يْهِ 

َ
عَل تَظٰهَرَا 

ةُ بَعْدَ ذٰلِكَ ظَهِيْرٌ
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
مُؤْمِنِيْنَۚ وَال

ْ
وَصَالِحُ ال
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5. Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh 
jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya istri-istri yang lebih baik dari-
pada kamu, yang berserah diri, yang 
beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
beribadah, dan yang berpuasa, baik yang 
janda maupun yang perawan

6. Wahai orang-orang yang beriman, jaga-
lah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu. Penjaganya adalah 
malaikat-malai kat yang kasar dan keras. 
Mereka tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan ke-
padanya dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintah kan.

7. Wahai orang-orang yang kufur, jangan-
lah kamu mencari-cari alasan pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu hanya di-
beri balasan (sesuai dengan) apa yang 
selama ini kamu kerjakan.

8. Wahai orang-orang yang beriman, ber-
tobatlah kepada Allah dengan tobat  
yang semurni-murninya. Mudah-mudah-
an Tuhan mu akan meng hapus kesalah-
an-ke  salahanmu dan memasukkanmu 
ke dalam surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai, pada hari ketika Allah 
tidak menghinakan Nabi dan orang-
orang yang beriman bersamanya. Cahaya 
mereka me mancar di hadapan dan di 
sebelah kanannya. Mereka berkata, “Ya 
Tuhan kami, sempurnakanlah untuk ka-
mi cahaya kami dan ampunilah kami. 
Se sungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu.”

9. Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-
orang kafir dan orang-orang mu na fik 
dan bersikap keraslah ter hadap me reka. 
Tempat mereka adalah (neraka) Jahanam 
dan itulah seburuk-buruk tem pat kembali.

10. Allah membuat perumpamaan bagi 
orang-orang yang kufur, yaitu istri Nuh 

زْوَاجًا 
َ
ا هٗٓ 

َ
بْدِل يُّ  

ْ
ن

َ
ا نَّ 

ُ
ك

َ
ق

َّ
طَل  

ْ
اِن هٗٓ  رَبُّ عَسٰى  	-5

ىِٕبٰتٍ  تٍ تٰۤ
ٰ
نِت

ٰ
تٍ ق

ٰ
ؤْمِن نَّ مُسْلِمٰتٍ مُّ

ُ
نْك خَيْرًا مِّ

ارًا
َ
بْك

َ
ا بٰتٍ وَّ يِّ

َ
ىِٕحٰتٍ ث عٰبِدٰتٍ سٰۤ

مْ 
ُ
هْلِيْك

َ
وَا مْ 

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
ا وْٓا 

ُ
ق مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-6

ةٌ 
َ
يْهَا مَلٰۤىِٕك

َ
جَارَةُ عَل حِ

ْ
وْدُهَا النَّاسُ وَال

ُ
ق نَارًا وَّ

مَرَهُمْ 
َ
ا مَآ   َ ّٰ

الل  
َ

يَعْصُوْن ا 
َّ
ل شِدَادٌ   

ٌ
اظ

َ
غِل

َ
 مَا يُؤْمَرُوْن

َ
وْن

ُ
عَل

ْ
وَيَف

اِنَّمَا  يَوْمَۗ 
ْ
ال تَعْتَذِرُوا  ا 

َ
ل رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-7

ࣖ 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
 مَا ك

َ
جزَْوْن

ُ
ت

ِ تَوْبةًَ نَّصُوْحًاۗ 
ّٰ

ى الل
َ
مَنُوْا توُْبوُْٓا اِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-8

مْ 
ُ
تِك

ٰ
ا سَيِّ مْ 

ُ
عَنْك رَ  ِ

ّ
ف

َ
يُّك  

ْ
ن

َ
ا مْ 

ُ
رَبُّك عَسٰى 

نْهٰرُۙ 
َ
ا

ْ
ال تِهَا  حْ

َ
ت مِنْ  جرِْيْ 

َ
ت تٍ 

ّٰ
جَن مْ 

ُ
ك

َ
وَيُدْخِل

مَنُوْا مَعَهٗۚ 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ النَّبِيَّ وَال ّٰ

خْزِى الل
ُ

ا ي
َ
يَوْمَ ل

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يْمَانِهِمْ يَق

َ
يْدِيْهِمْ وَبِا

َ
نُوْرُهُمْ يَسْعٰى بَيْنَ ا

 ِ
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
نَاۚ اِنَّكَ عَل

َ
فِرْ ل

ْ
نَا نُوْرَنَا وَاغ

َ
تْمِمْ ل

َ
رَبَّنَآ ا

دِيْرٌ
َ
يْءٍ ق

َ
ش

ظْ 
ُ
ل
ْ
مُنٰفِقِيْنَ وَاغ

ْ
ارَ وَال

َّ
ف

ُ
ك

ْ
يُّهَا النَّبِيُّ جَاهِدِ ال

َ
يٰٓا 	-9

مَصِيْرُ
ْ
سَ ال

ْ
مُۗ وَبِئ وٰىهُمْ جَهَنَّ

ْ
يْهِمْۗ وَمَأ

َ
عَل

تَ 
َ
امْرَا رُوا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ل
ّ
لِ ا 

ً
مَثَل  ُ ّٰ

الل ضَرَبَ  	-10
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dan istri Lut. Keduanya ber ada di bawah 
(tanggung jawab) dua orang hamba yang 
saleh di antara hamba-hamba Kami, lalu 
keduanya ber khianat kepada (suami-
suami)-nya. Mereka (ke dua suami itu) 
tidak dapat mem bantu  nya sedikit pun 
dari (siksaan) Allah, dan dikatakan (ke -
pada kedua istri itu), “Masuklah kamu 
berdua ke neraka ber sama orang-orang 
yang masuk (neraka).”

11. Allah juga membuat perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, yaitu istri 
Fir‘aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, 
bangunkanlah untukku di sisi-Mu sebuah 
rumah dalam surga, selamatkanlah aku 
dari Fir‘aun dan perbuatannya, serta 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.”

12. Demikian pula Maryam putri Imran yang 
memelihara kehormatan nya, lalu Kami 
meniupkan ke dalam rahimnya sebagian 
dari roh (ciptaan) Kami, dan yang mem-
benar kan kalimat-kalimat Tuhannya dan 
kitab-kitab-Nya, serta yang termasuk 
orang-orang taat.

JUZ 29

AL-MULK
(KERAJAAN)

Makkiyyah, Surah ke-67: 30 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kerajaan Allah Meliputi Dunia dan Akhirat
1. Mahaberkah Zat yang menguasai 

(segala) kerajaan dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu,

2. yaitu yang menciptakan kematian dan 
kehidupan untuk menguji kamu, siapa 

عَبْدَيْنِ  تَ  حْ
َ

ت ا 
َ
انَت

َ
ك وْطٍۗ 

ُ
ل تَ 

َ
امْرَا وَّ نُوحٍْ 

يُغْنِيَا  مْ 
َ
ل
َ
ف انَتٰهُمَا 

َ
خ

َ
ف صَالِحَيْنِ  عِبَادِنَا  مِنْ 

ارَ مَعَ  ا النَّ
َ

 ادْخُل
َ

قِيْل ا وَّ ٔـً ِ شَيْ
ّٰ

عَنْهُمَا مِنَ الل

اخِلِيْنَ الدَّ

تَ 
َ
امْرَا مَنُوا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ل
ّ
لِ ا 

ً
مَثَل  ُ ّٰ

الل وَضَرَبَ  	-11

تْ رَبِّ ابْنِ لِيْ عِنْدَكَ بَيْتًا فِى 
َ
ال

َ
ۘ اِذْ ق

َ
فِرْعَوْن

نِيْ مِنَ  ِ
جّ
َ

 وَعَمَلِهٖ وَن
َ

نِيْ مِنْ فِرْعَوْن ِ
جّ
َ

ةِ وَن جَنَّ
ْ
ال

لِمِيْنَۙ  وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
ال

رْجَهَا 
َ
تْ ف

َ
حْصَن

َ
تِيْٓ ا

َّ
 ال

َ
تَ عِمْرٰن

َ
وَمَرْيَمَ ابْن 	-12

لِمٰتِ 
َ
بِك تْ 

َ
ق وَصَدَّ وْحِنَا  رُّ مِنْ  فِيْهِ  نَا 

ْ
خ

َ
نَف

َ
ف

نِتِيْنَ ࣖ   ۔ 
ٰ
ق

ْ
انَتْ مِنَ ال

َ
بِهٖ وَك

ُ
ت
ُ
هَا وكَ رَبِّ

يْءٍ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
كُۖ وَهُوَ عَل

ْ
مُل

ْ
ذِيْ بِيَدِهِ ال

َّ
تَبٰرَكَ ال 	-1

دِيْرٌۙ
َ
ق

مْ 
ُ
يُّك

َ
مْ ا

ُ
وكَ

ُ
حَيٰوةَ لِيَبْل

ْ
مَوْتَ وَال

ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َّ
ال
ۨ

	-2
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di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.

3. (Dia juga) yang menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat 
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 
ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, 
lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat 
suatu cela?

4. Kemudian, lihatlah sekali lagi (dan) se-
kali lagi (untuk mencari cela dalam cip-
taan Allah), niscaya pandanganmu akan 
kembali kepadamu dengan kecewa  dan 
dalam keadaan letih (karena tidak mene-
mukannya).

5. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
hiasi langit dunia dengan bintang-bintang, 
menjadi kan nya (bintang-bintang itu) se  -
ba gai alat pelempar ter hadap setan, dan 
menye diakan bagi mereka (setan-setan 
itu) azab (nera ka) Sa‘ir (yang menyala-
nyala).

Azab Neraka bagi Orang Kafir
6. Orang-orang yang kufur kepada Tuhan-

nya akan mendapat azab (neraka) 
Jahanam. Itulah seburuk-buruk tempat 
kem bali.

7. Apabila dilemparkan ke dalamnya (nera-
ka), mereka pasti mendengar suaranya 
yang mengerikan saat ia membara.

8. (Neraka itu) hampir meledak karena 
marah. Setiap kali ada sekumpulan 
(orang-orang kafir) dilemparkan ke 
dalam  nya, penjaga-penjaganya ber-
tanya kepada mereka, “Tidak pernah-
kah se orang pemberi peringatan datang 
kepadamu (di dunia)?”

9. Mereka menjawab, “Pernah! Sungguh, 
seorang pemberi peringatan telah 
datang kepada kami, tetapi kami men-
dustakan (-nya) dan mengatakan, ‘Allah 
tidak menurunkan sesuatu apa pun.’” 

وْرُۙ
ُ
غَف

ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
اۗ وَهُوَ ال

ً
حْسَنُ عَمَل

َ
ا

اۗ مَا تَرٰى فِيْ 
ً
قَ سَبْعَ سَمٰوٰتٍ طِبَاق

َ
ذِيْ خَل

َّ
ال 	-3

 
ْ

بَصَرَۙ هَل
ْ
ارْجِعِ ال

َ
وُتٍۗ ف

ٰ
حْمٰنِ مِنْ تَف قِ الرَّ

ْ
خَل

طُوْرٍ 
ُ
تَرٰى مِنْ ف

بَصَرُ 
ْ
يْكَ ال

َ
لِبْ اِل

َ
تَيْنِ يَنْق رَّ

َ
بَصَرَ ك

ْ
مَّ ارْجِعِ ال

ُ
ث 	-4

هُوَ حَسِيْرٌ  خَاسِئًا وَّ

نٰهَا 
ْ
نْيَا بِمَصَابِيْحَ وَجَعَل مَاءَۤ الدُّ دْ زَيَّنَّا السَّ

َ
ق

َ
وَل 	-5

عِيْرِ  ابَ السَّ
َ

هُمْ عَذ
َ
عْتَدْنَا ل

َ
يٰطِيْنِ وَا لشَّ

ّ
رُجُوْمًا لِ

سَ 
ْ
وَبِئ مَۗ  ابُ جَهَنَّ

َ
هِمْ عَذ بِرَبِّ رُوْا 

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَلِل 	-6

مَصِيْرُ
ْ
ال

وْرُۙ
ُ
هِيَ تَف ا وَّ

ً
هَا شَهِيْق

َ
وْا فِيْهَا سَمِعُوْا ل

ُ
ق

ْ
ل
ُ
اِذَآ ا 	-7

وجٌْ 
َ
قِيَ فِيْهَا ف

ْ
ل
ُ
مَآ ا

َّ
ل
ُ
غَيْظِۗ ك

ْ
ادُ تَمَيَّزُ مِنَ ال

َ
تَك 	-8

مْ نَذِيْرٌۙ
ُ
تِك

ْ
مْ يَأ

َ
ل
َ
هُمْ خَزَنَتُهَآ ا

َ
ل
َ
سَا

نَا مَا 
ْ
ل
ُ
بْنَا وَق

َّ
ذ

َ
ك

َ
دْ جَاءَۤنَا نَذِيْرٌ ەۙ ف

َ
ى ق

ٰ
وْا بَل

ُ
ال

َ
ق 	-9

بِيْرٍ
َ
لٍ ك

ٰ
ا فِيْ ضَل

َّ
نْتُمْ اِل

َ
 ا

ْ
يْءٍۖ اِن

َ
ُ مِنْ ش ّٰ

 الل
َ

ل نَزَّ
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(Para malaikat berkata,) “Kamu tidak 
lain hanyalah (berada) dalam kesesatan 
yang besar.”

10. Mereka juga berkata, "Andaikan dahulu 
ka mi mendengarkan atau memikirkan 
(per ingatan itu), tentulah kami tidak ter-
masuk ke dalam (golongan) para peng-
huni (neraka) Sa’ir (yang menyala-nyala)."

11. Mereka mengakui dosanya (saat penye-
salan tidak lagi bermanfaat). Maka, jauh -
lah (dari rahmat Allah) bagi para peng  huni 
(neraka) Sa’ir (yang menyala-nyala) itu.

Janji Allah kepada Orang Beriman
12. Sesungguhnya orang-orang yang takut 

kepada Tuhannya dengan tanpa melihat-
Nya akan memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar. 

13. Rahasiakanlah perkataanmu atau nyata-
kan  lah. Sesungguhnya Dia Maha Menge-
tahui segala isi hati.

14. Apakah (pantas) Zat yang menciptakan itu 
tidak mengetahui, sedangkan Dia (juga) 
Mahahalus lagi Maha Menge tahui?

15. Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu 
dalam keadaan mudah di manfaatkan. 
Maka, jelajahilah segala pen jurunya dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya 
kepada-Nya kamu (kembali setelah) di-
bangkitkan.

Orang Kafir Tidak dapat Menghindar dari 
Azab Allah
16. Sudah merasa amankah kamu dari Zat 

yang di langit, yaitu (dari bencana) di-
benamkannya bumi oleh-Nya bersama 
kamu ketika tiba-tiba ia terguncang?

17. Atau, sudah merasa amankah kamu dari 
Zat yang di langit, yaitu (dari bencana) 
dikirimkan nya badai batu oleh-Nya ke-
padamu? Kelak kamu akan menge-

فِيْٓ  ا  نَّ
ُ
مَا ك  

ُ
نَعْقِل وْ 

َ
ا سْمَعُ 

َ
ن ا  نَّ

ُ
وْ ك

َ
ل وْا 

ُ
ال

َ
وَق 	-10

عِيْرِ صْحٰبِ السَّ
َ
ا

عِيْرِ  صْحٰبِ السَّ
َ
ا ِ

ّ
ا ل

ً
سُحْق

َ
نْبِۢهِمْۚ ف

َ
وْا بِذ

ُ
اعْتَرَف

َ
ف 	-11

غْفِرَةٌ  هُمْ مَّ
َ
غَيْبِ ل

ْ
هُمْ بِال  رَبَّ

َ
شَوْن خْ

َ
ذِيْنَ ي

َّ
 ال

َّ
اِن 	-12

بِيْرٌ 
َ
جْرٌ ك

َ
ا وَّ

اتِ 
َ

وِ اجْهَرُوْا بِهٖۗ اِنَّهٗ عَلِيْمٌ ۢ بِذ
َ
مْ ا

ُ
ك

َ
وْل

َ
وْا ق سِرُّ

َ
وَا 	-13

دُوْرِ  الصُّ

بِيْرُ ࣖ  خَ
ْ
 ال

ُ
طِيْف

َّ
قَۗ وَهُوَ الل

َ
مُ مَنْ خَل

َ
ا يَعْل

َ
ل
َ
ا 	-14

امْشُوْا 
َ
ا ف

ً
وْل

ُ
رْضَ ذَل

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
هُوَ ال 	-15

شُوْرُ 
ُّ
يْهِ الن

َ
زْقِهٖۗ وَاِل وْا مِنْ رِّ

ُ
ل
ُ
فِيْ مَنَاكِبِهَا وَك

مُ 
ُ
بِك  

َ
سِف خْ

َّ
ي  

ْ
ن

َ
ا مَاءِۤ  السَّ فِى  نْ  مَّ تُمْ 

ْ
مِن

َ
ءَا 	-16

اِذَا هِيَ تَمُوْرُۙ
َ
رْضَ ف

َ
ا

ْ
ال

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل  

َ
يُّرْسِل  

ْ
ن

َ
ا مَاءِۤ  السَّ فِى  نْ  مَّ تُمْ 

ْ
مِن

َ
ا مْ 

َ
ا 	-17

 نَذِيْرِ 
َ

يْف
َ
 ك

َ
مُوْن

َ
سَتَعْل

َ
حَاصِبًاۗ ف
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tahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku.

18. Sungguh, orang-orang sebelum mereka 
pun benar-benar telah mendustakan 
(rasul-rasul-Nya). Maka, betapa hebat-
nya kemurkaan-Ku!

19. Tidakkah mereka memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan me-
ngatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak 
ada yang menahannya (di udara) selain 
Yang Maha Pengasih. Sesung guhnya Dia 
Maha Melihat segala sesuatu.

Allah Maha Kuasa atas Segala Sesuatu
20. Atau, siapakah yang akan menjadi bala 

tentara bagimu yang dapat menolong-
mu selain (Allah) Yang Maha Pengasih? 
Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah 
dalam (keadaan) tertipu.

21. Atau, siapakah yang dapat memberi-
mu rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya? 
Sebaliknya, mereka terus-menerus dalam 
kesombongan dan menjauhkan diri (dari 
kebenaran).

22. Apakah orang yang berjalan dengan 
wajah tertelungkup itu lebih mendapat-
kan petunjuk ataukah orang yang ber-
jalan tegap di atas jalan yang lurus?

23. Katakanlah, “Dialah Zat yang men cipta-
kan mu dan menjadikan bagimu pen-
dengar an, penglihatan, dan hati nurani. 
(Akan tetapi,) sedikit sekali kamu ber-
syukur.”

24. Katakanlah, “Dialah yang menjadikan 
kamu berkembang biak di muka bumi dan 
ke pada-Nyalah kamu akan di kumpulkan.”

Azab Allah pasti Menimpa Orang-Orang 
Kafir
25. Mereka berkata, “Kapankah (datangnya) 

janji (azab) ini jika kamu orang-orang 
benar?”

 
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
ف بْلِهِمْ 

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال بَ 

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
وَل 	-18

نكَِيْرِ 

بِضْنَۘ 
ْ
يَق تٍ وَّ

ّٰ
ف هُمْ صٰۤ

َ
وْق

َ
يْرِ ف ى الطَّ

َ
مْ  اِل

َ
وَل

َ
ا 	-19

يْءٍۢ بَصِيْرٌ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
حْمٰنُۗ اِنَّهٗ بِك ا الرَّ

َّ
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ُ
مَا يُمْسِك

نْ  مْ مِّ
ُ
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ُ
ك
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ذِيْ هُوَ جُنْدٌ ل

َّ
ا ال

َ
نْ هٰذ مَّ

َ
ا 	-20

رُوْرٍۚ 
ُ
ا فِيْ غ

َّ
 اِل

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
حْمٰنِۗ اِنِ ال دُوْنِ الرَّ

هٗۚ  
َ
مْسَكَ رِزْق

َ
ا  

ْ
مْ اِن

ُ
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ُ
يَرْزُق ذِيْ 

َّ
ا ال

َ
نْ هٰذ مَّ

َ
ا 	-21

وْرٍ 
ُ
نُف ُّوْا فِيْ عُتُوٍّ وَّ ج

َّ
 ل

ْ
بَل

نْ  مَّ
َ
ا هْدٰىٓ 

َ
ا وَجْهِهٖٓ  ى 

ٰ
عَل ا  مُكِبًّ مْشِيْ  مَنْ يَّ

َ
ف
َ
ا 	-22

قِيْمٍ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
مْشِيْ سَوِيًّا عَل يَّ

مْعَ  السَّ مُ 
ُ
ك

َ
ل  

َ
وَجَعَل مْ 

ُ
ك

َ
شَا

ْ
ن
َ
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ْ
ل

ُ
ق 	-23
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رُوْن
ُ
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ً
لِيْل
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ْ
ف

َ
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ْ
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ْ
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ُ
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ْ
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شَرُوْن حْ
ُ
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تُمْ صٰدِقِيْنَ 
ْ
ن
ُ
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ْ
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ْ
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َ
 مَتٰى هٰذ
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ُ
وْل

ُ
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26. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu) 
hanya ada pada Allah. Aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang jelas.”

27. Ketika mereka melihat azab (pada hari 
Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang 
kafir itu menjadi muram. Dikatakan 
(kepada mereka), “Ini adalah (sesuatu) 
yang dahulu kamu selalu mengaku 
(bahwa kamu tidak akan dibangkitkan).”

28. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tahu-
kah kamu jika Allah mematikan aku 
dan orang-orang yang bersamaku atau 
memberi rahmat kepada kami, (dengan 
memperpanjang umur kami,) lalu siapa 
yang dapat melindungi orang-orang 
kafir dari azab yang pedih?”

29. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah 
Zat Yang Maha Pengasih, kami beriman 
kepada-Nya dan hanya kepada-Nya kami 
bertawakal. Kelak kamu akan tahu siapa 
yang berada dalam kesesatan yang nyata.”

30. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang-
kanlah kepadaku jika (sumber) air kamu 
surut ke dalam tanah, siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?”

AL-QALAM
(PENA)

Makkiyyah, Surah ke-68: 52 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Nabi Muhammad Berakhlak Mulia
1. Nūn. Demi pena dan apa yang mereka 

tulis kan,

2. berkat karunia Tuhanmu engkau (Nabi 
Muham mad) bukanlah orang gila.

بِيْنٌ   نَذِيْرٌ مُّ
۠
نَا

َ
ۖ وَاِنَّمَآ ا ِ

ّٰ
مُ عِنْدَ الل

ْ
عِل

ْ
 اِنَّمَا ال

ْ
ل

ُ
ق 	-26

رُوْا 
َ
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ْ
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ْ
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ُ
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ا ال

َ
 هٰذ
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وْ 
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ْ
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َ
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ْ
ل

ُ
ق 	-28

لِيْمٍ 
َ
ابٍ ا
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فِرِيْنَ مِنْ عَذ

ٰ
ك

ْ
يْرُ ال جِ

ُّ
مَنْ ي

َ
رَحِمَنَاۙ ف

نَاۚ 
ْ
ل
َّ
تَوَك يْهِ 

َ
وَعَل بِهٖ  ا  مَنَّ

ٰ
ا حْمٰنُ  الرَّ هُوَ   

ْ
ل

ُ
ق 	-29

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
 مَنْ هُوَ فِيْ ضَل

َ
مُوْن

َ
سَتَعْل

َ
ف

مَنْ 
َ
ف وْرًا 

َ
غ مْ 

ُ
مَاۤؤكُ صْبَحَ 

َ
ا  

ْ
اِن رَءَيْتُمْ 

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق 	-30

عِيْنٍ ࣖ  مْ بِمَاءٍۤ مَّ
ُ
تِيْك

ْ
يَّأ

ۙ
َ

مِ وَمَا يَسْطُرُوْن
َ
ل

َ
ق

ْ
نۤۚ وَال 	-1

كَ بِمَجْنُوْنٍ  نْتَ بِنِعْمَةِ رَبِّ
َ
مَآ ا 	-2
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3. Sesungguhnya bagi engkaulah pahala 
yang tidak putus-putus.

4. Sesungguhnya engkau benar-benar ber-
budi pekerti yang agung.

5. Kelak engkau akan melihat dan mereka 
(orang-orang kafir) pun akan melihat,

6. siapa di antara kamu yang gila?

7. Sesungguhnya Tuhanmulah yang paling 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
Nya. Dialah yang paling mengetahui 
siapa orang yang mendapat petunjuk.

Larangan Mengikuti Orang yang 
Mendustakan Kebenaran
8. Maka, janganlah engkau patuhi orang-

orang yang mendustakan (ayat-ayat 
Allah).

9. Mereka menginginkan agar engkau ber-
sikap lunak. Maka, mereka bersikap 
lunak (pula).

10. Janganlah engkau patuhi setiap orang 
yang suka bersumpah lagi ber kepribadi-
an hina,

11. suka mencela, (berjalan) kian kemari 
menyebarkan fitnah (berita bohong),

12. merintangi segala yang baik, melampaui 
batas dan banyak dosa,

13. bertabiat kasar, serta terkenal kejahatan-
nya

14. karena dia kaya dan mempunyai banyak 
anak.

15. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ke-
pada nya, dia berkata, “(Ini adalah) 
dongengan orang-orang terdahulu.”

16. Kelak dia akan Kami beri tanda pada 
belalai (hidung)-nya.

نُوْنٍۚ ْ يْرَ مَ
َ
جْرًا غ

َ
ا

َ
كَ ل

َ
 ل

َّ
وَاِن 	-3

قٍ عَظِيْمٍ 
ُ
ى خُل

ٰ
عَل

َ
وَاِنَّكَ ل 	-4

ۙ
َ

بْصِرُ وَيُبْصِرُوْن
ُ
سَت

َ
ف 	-5
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َّ
اِن 	-7

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
ا

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ا تُطِعِ ال

َ
ل

َ
ف 	-8

ۚ
َ

يُدْهِنُوْن
َ
وْ تُدْهِنُ ف

َ
وْا ل وَدُّ 	-9

هِيْنٍۙ افٍ مَّ
َّ

 حَل
َّ

ل
ُ
ا تُطِعْ ك

َ
وَل 	-10

اءٍۤۢ بِنَمِيْمٍۙ شَّ هَمَّازٍ مَّ 	-11

ثِيْمٍۙ
َ
يْرِ مُعْتَدٍ ا

َ
خ

ْ
ل
ّ
نَّاعٍ لِ مَّ 	-12

ۢ بَعْدَ ذٰلِكَ زَنِيْمٍۙ ٍ
ّ

عُتُل 	-13

بَنِيْنَۗ  ذَا مَالٍ وَّ
َ

ان
َ
 ك

ْ
ن

َ
ا 	-14

يْنَۗ لِ وَّ
َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
 ا

َ
ال

َ
نَا ق

ُ
يٰت

ٰ
يْهِ ا

َ
ى عَل

ٰ
اِذَا تُتْل 	-15

خُرْطُوْمِ 
ْ
ى ال

َ
سِمُهٗ عَل

َ
سَن 	-16
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Allah Memberikan Cobaan kepada 
Manusia
17. Sesungguhnya Kami telah menguji me-

reka (orang musyrik Makkah) sebagai-
mana Kami telah menguji pemilik-pe-
milik kebun ketika mereka ber sumpah 
bahwa mereka pasti akan memetik 
(hasil)-nya pada pagi hari,

18. tetapi mereka tidak mengecualikan 
(dengan mengucapkan, “Insyaallah”).

19. Lalu, kebun itu ditimpa bencana (yang 
datang) dari Tuhanmu ketika mereka 
sedang tidur.

20. Maka, jadilah kebun itu hitam (karena 
terbakar) seperti malam yang gelap 
gulita.

21. Lalu, mereka saling memanggil pada 
pagi hari,

22. “Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika 
kamu hendak memetik hasil.”

23. Mereka pun berangkat sambil berbisik-
bisik,

24. “Pada hari ini jangan sampai ada orang 
miskin yang masuk ke dalam kebunmu.”

25. Berangkatlah mereka pada pagi hari 
dengan niat menghalangi (orang-orang 
miskin). Mereka mengira mampu (me-
lakukan hal itu).

26. Ketika melihat kebun itu, mereka ber-
kata, “Sesungguhnya kita benar-benar 
orang sesat.

27. Bahkan, kita tidak memperoleh apa 
pun.”

28. Seorang yang paling bijak di antara 
mereka berkata, “Bukankah aku telah 
me  ngatakan kepadamu hendaklah 
kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?”

اِذْ  ةِۚ  جَنَّ
ْ
ال صْحٰبَ 

َ
ا وْنَآ 

َ
بَل مَا 

َ
ك هُمْ 

ٰ
وْن

َ
بَل اِنَّا  	-17

هَا مُصْبِحِيْنَۙ يَصْرِمُنَّ
َ
سَمُوْا ل

ْ
ق
َ
ا

 
َ

نُوْن
ْ
ث
َ
ا يَسْت

َ
وَل 	-18

 
َ

كَ وَهُمْ نَاۤىِٕمُوْن بِّ
نْ رَّ  مِّ

ٌ
يْهَا طَاىِٕۤف

َ
 عَل

َ
طَاف

َ
ف 	-19

رِيْمِۙ الصَّ
َ
صْبَحَتْ ك

َ
ا
َ
ف 	-20

نَادَوْا مُصْبِحِيْنَۙ
َ
ت
َ
ف 	-21

تُمْ صٰرِمِيْنَ 
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ى حَرْثِك

ٰ
دُوْا عَل

ْ
نِ اغ

َ
ا 	-22

ۙ
َ

تُوْن
َ
اف

َ
وْا وَهُمْ يَتَخ

ُ
ق

َ
انْطَل

َ
ف 	-23

سْكِيْنٌۙ مْ مِّ
ُ
يْك

َ
يَوْمَ عَل

ْ
هَا ال نَّ

َ
ا يَدْخُل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ا 	-24

دِرِيْنَ 
ٰ
ى حَرْدٍ ق

ٰ
دَوْا عَل

َ
غ وَّ 	-25

ۙ
َ

وْن
ُّ
ضَاۤل

َ
وْٓا اِنَّا ل

ُ
ال

َ
وْهَا ق

َ
ا رَا مَّ

َ
ل
َ
ف 	-26

 
َ

حرُْوْمُوْن
َ

نُ م حْ
َ

 ن
ْ

بَل 	-27

 
َ

حُوْن سَبِّ
ُ
ا ت

َ
وْل

َ
مْ ل

ُ
ك

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق
َ
مْ ا

َ
ل
َ
وْسَطُهُمْ ا

َ
 ا

َ
ال

َ
ق 	-28
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29. Mereka mengucapkan, “Mahasuci Tuhan 
kami. Sungguh, kami adalah orang-orang 
yang zalim.”

30. Mereka saling berhadapan dengan saling 
mencela.

31. Mereka berkata, “Aduh, celaka kita! 
Sesung guh nya kita adalah orang-orang 
yang melam paui batas.

32. Mudah-mudahan Tuhan memberikan 
gan ti kepada kita dengan yang lebih baik 
daripadanya. Sesungguhnya kita meng-
harapkan (ampunan dan kebaikan) 
Tuhan kita.”

33. Seperti itulah azab (di dunia). Sungguh, 
azab akhirat lebih besar sekiranya 
mereka mengetahui.

Allah Tidak Menyamakan Orang Kafir 
dengan Orang Mukmin
34. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

takwa mendapatkan surga yang penuh 
kenikmatan di sisi Tuhannya.

35. Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam (orang yang tunduk 
kepada Allah) seperti orang-orang yang 
pendurhaka (orang kafir)?

36. Mengapa kamu (berbuat demikian)? 
Bagai mana kamu mengambil putusan?

37. Atau, apakah kamu mempunyai kitab 
(yang diturunkan Allah) yang kamu 
pelajari?

38. Sesungguhnya di dalamnya kamu dapat 
memilih apa saja yang kamu sukai.

39. Atau, apakah kamu memperoleh (janji-
janji yang diperkuat dengan) sumpah 
dari Kami, yang tetap berlaku sampai 
hari Kiamat, (yakni) bahwa kamu dapat 
mengambil putusan (sekehendakmu)?

40. Tanyakanlah kepada mereka (kaum 
musyrik) siapakah di antara mereka yang 

ا ظٰلِمِيْنَ  نَّ
ُ
ِنَآ اِنَّا ك

وْا سُبْحٰنَ رَبّ
ُ
ال

َ
ق 	-29

 
َ

اوَمُوْن
َ

تَل ى بَعْضٍ يَّ
ٰ
 بَعْضُهُمْ عَل

َ
بَل

ْ
ق
َ
ا
َ
ف 	-30

ا طٰغِيْنَ  نَّ
ُ
نَآ اِنَّا ك

َ
وْا يٰوَيْل

ُ
ال

َ
ق 	-31

ِنَا 
ى رَبّ

ٰ
نْهَآ اِنَّآ اِل نَا خَيْرًا مِّ

َ
بْدِل  يُّ

ْ
ن

َ
عَسٰى رَبُّنَآ ا 	-32

 
َ

رٰغِبُوْن

وْ 
َ
ل بَرُۘ 

ْ
ك

َ
ا خِرَةِ 

ٰ
ا

ْ
ال ابُ 

َ
عَذ

َ
وَل ابُۗ 

َ
عَذ

ْ
ال لِكَ 

ٰ
ذ

َ
ك 	-33

 ࣖ 
َ

مُوْن
َ
انُوْا يَعْل

َ
ك

عِيْمِ  تِ النَّ
ّٰ
هِمْ جَن قِيْنَ عِنْدَ رَبِّ

َّ
مُت

ْ
 لِل

َّ
اِن 	-34

مُجْرِمِيْنَۗ
ْ
ال

َ
مُسْلِمِيْنَ ك

ْ
 ال

ُ
نَجْعَل

َ
ف
َ
ا 	-35

ۚ
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
 ت

َ
يْف

َ
مْۗ  ك

ُ
ك

َ
مَا ل 	-36

ۙ
َ

بٌ فِيْهِ تَدْرُسُوْن
ٰ
مْ كِت

ُ
ك

َ
مْ ل

َ
ا 	-37

ۚ
َ

يَّرُوْن خَ
َ

مَا ت
َ
مْ فِيْهِ ل

ُ
ك

َ
 ل

َّ
اِن 	-38

 
َّ

قِيٰمَةِۙ اِن
ْ
ى يَوْمِ ال

ٰ
يْنَا بَالِغَةٌ اِل

َ
 عَل

ٌ
يْمَان

َ
مْ ا

ُ
ك

َ
مْ ل

َ
ا 	-39

ۚ
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
مَا ت

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
ل

لِكَ زَعِيْمٌۚ
ٰ

هُمْ بِذ يُّ
َ
هُمْ ا

ْ
سَل 	-40
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ber tanggung jawab terhadap (putusan 
yang diambil itu).

41. Atau, apakah mereka mempunyai sekutu-
sekutu? Kalau begitu, hendak lah mereka 
men datangkan sekutu-sekutunya jika 
me  reka orang-orang benar.

42. (Ingatlah) pada hari ketika betis dising-
kapkan (yakni huru hara di hari Kiamat) 
dan mereka diseru untuk bersujud. Na-
mun, mereka tidak mampu.

43. Pandangan mereka tertunduk dan di-
liputi kehinaan. Sungguh, dahulu (di 
dunia) me  re ka telah diseru untuk ber-
sujud pa da waktu mereka sehat (tetapi 
mereka eng gan).

Ancaman Allah kepada Orang yang 
Mendustakan Al-Qur’an
44. Biarkan Aku bersama orang-orang yang 

men dustakan perkataan ini (Al-Qur’an). 
Kelak akan Kami biarkan mereka ber-
angsur-angsur (menuju kebinasaan) dari 
arah yang tidak mereka ketahui.

45. Aku memberi tenggang waktu kepada 
me re ka. Sesungguhnya rencana-Ku sa-
ngat teguh.

46. Ataukah engkau (Nabi Muhammad) me-
minta imbalan kepada mereka sehingga 
mereka dibebani utang?

47. Ataukah mereka mengetahui yang gaib 
lalu mereka menuliskannya?

48. Oleh karena itu, bersabarlah (Nabi 
Muham mad) terhadap ketetapan Tuhan-
mu dan janganlah seperti orang yang ber-
ada dalam (perut) ikan (Yunus) ketika dia 
ber doa dengan hati sedih.

49. Seandainya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya, pastilah dia di-
campakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela.

انُوْا 
َ
 ك

ْ
اِن اىِٕۤهِمْ 

َ
بِشُرَك توُْا 

ْ
يَأ

ْ
ل
َ
ف اءُۤۚ 

َ
شُرَك هُمْ 

َ
ل مْ 

َ
ا 	-41

صٰدِقِيْنَ 

جُوْدِ  ى السُّ
َ
 اِل

َ
يُدْعَوْن  عَنْ سَاقٍ وَّ

ُ
شَف

ْ
يَوْمَ يُك 	-42

ۙ
َ

ا يَسْتَطِيْعُوْن
َ

ل
َ
ف

انُوْا 
َ
دْ ك

َ
وَق  ۗ  

ٌ
ة

َّ
ذِل هُمْ 

ُ
تَرْهَق بْصَارُهُمْ 

َ
ا خَاشِعَةً  	-43

 
َ

جُوْدِ وَهُمْ سٰلِمُوْن ى السُّ
َ
 اِل

َ
يُدْعَوْن

حَدِيْثِۗ 
ْ
ال ا 

َ
بِهٰذ بُ  ِ

ّ
ذ

َ
يُّك وَمَنْ  يْ  رْنِ

َ
ذ

َ
ف 	-44

ۙ
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
  ل

ُ
نْ  حَيْث سْتَدْرِجُهُمْ  مِّ

َ
سَن

يْدِيْ مَتِيْنٌ 
َ
 ك

َّ
هُمْۗ اِن

َ
مْلِيْ ل

ُ
وَا 	-45

 ۚ
َ

وْن
ُ
ل

َ
ثْق غْرَمٍ مُّ نْ مَّ هُمْ مِّ

َ
جْرًا ف

َ
هُمْ ا

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
مْ ت

َ
ا 	-46

 
َ

بُوْن
ُ
ت
ْ
هُمْ يَك

َ
غَيْبُ ف

ْ
مْ عِنْدَهُمُ ال

َ
ا 	-47

صَاحِبِ 
َ
ك نْ 

ُ
تَك ا 

َ
وَل كَ  رَبِّ مِ 

ْ
لِحكُ اصْبِرْ 

َ
ف 	-48

ظُوْمٌۗ
ْ
حوُْتِۘ اِذْ نَادٰى وَهُوَ مَك

ْ
ال

عَرَاءِۤ 
ْ
بِال  

َ
بِذ

ُ
ن
َ
ل هٖ  بِّ

رَّ نْ  مِّ نِعْمَةٌ  هٗ 
َ
تَدٰرَك  

ْ
ن

َ
ا آ 

َ
وْل

َ
ل 	-49

مُوْمٌ 
ْ

وَهُوَ مَذ
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50. Tuhannya lalu memilihnya dan menjadi-
kan nya termasuk orang-orang saleh.

51. Sesungguhnya orang-orang yang kufur 
itu hampir-hampir menggelincirkanmu 
dengan pandangan matanya ketika me-
reka mendengar Al-Qur’an dan berkata, 
“Sesungguhnya dia (Nabi Muhammad) 
benar-benar orang gila.”

52. (Al-Qur’an) itu tidak lain kecuali pe-
ringatan bagi seluruh alam.

AL-ḤĀQQAH
(HARI KIAMAT YANG  

PASTI DATANG)

Makkiyyah, Surah ke-69: 52 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Orang yang Mendustakan Kebenaran 
Pasti Binasa
1. Al-Ḥāqqah (hari Kiamat yang pasti da-

tang).

2. Apakah al-Ḥāqqah itu?

3. Tahukah kamu apakah al-Ḥāqqah itu?

4. (Kaum) Samud dan ‘Ad telah mendusta-
kan al-Qāri‘ah (hari Kiamat yang meng-
getarkan hati).

5. Adapun (kaum) Samud, mereka telah 
dibina sakan dengan suara yang sangat 
keras,

6. sedangkan (kaum) ‘Ad telah dibinasa-
kan dengan angin topan yang sangat 
dingin.

7. Dia menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam delapan 

لِحِيْنَ  هٗ مِنَ الصّٰ
َ
جَعَل

َ
هٗ ف بٰىهُ رَبُّ

َ
اجْت

َ
ف 	-50

بْصَارِهِمْ 
َ
وْنكََ بِا

ُ
يُزْلِق

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ادُ ال

َ
ك  يَّ

ْ
وَاِن 	-51

 ۘ
ٌ

مَجْنُوْن
َ
 اِنَّهٗ ل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
رَ وَيَق

ْ
ك ِ

ّ
مَّا سَمِعُوا الذ

َ
ل

مِيْنَ ࣖ 
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
رٌ لِ

ْ
ا ذكِ

َّ
وَمَا هُوَ اِل 	-52

ةُۙ
َّ
حَاۤق

ْ
ل

َ
ا 	-1

ةُۚ  
َّ
حَاۤق

ْ
مَا ال 	-2

ةُۗ  
َّ
حَاۤق

ْ
دْرٰىكَ مَا ال

َ
وَمَآ ا 	-3

ارِعَةِ 
َ
ق

ْ
مُوْدُ وَعَادٌ ۢبِال

َ
بَتْ ث

َّ
ذ

َ
ك 	-4

اغِيَةِ  وْا بِالطَّ
ُ
هْلِك

ُ
ا
َ
مُوْدُ ف

َ
ا ث مَّ

َ
ا
َ
ف 	-5

وْا بِرِيْحٍ صَرْصَرٍ عَاتِيَةٍۙ
ُ
هْلِك

ُ
ا
َ
ا عَادٌ ف مَّ

َ
وَا 	-6

يَّامٍۙ 
َ
ا مٰنِيَةَ 

َ
ث وَّ يَالٍ 

َ
ل سَبْعَ  يْهِمْ 

َ
عَل رَهَا 

َّ
سَخ 	-7



69. AL-ḤĀQQAH 838 JUZ  29

hari terus-menerus. Maka, kamu me-
lihat kaum (ʻAd) pada waktu itu mati 
bergelim pangan seperti batang-batang 
pohon kurma yang telah (lapuk) bagian 
dalam nya.

8. Adakah kamu melihat seorang pun yang 
masih tersisa di antara mereka?

9. Begitu juga, Firʻaun dan orang-orang yang 
sebelumnya serta (penduduk) negeri-
negeri yang dijungkirbalikkan datang de-
ngan mem bawa kesalahan yang besar.

10. Mereka mendurhakai utusan Tuhan-
nya, lalu Dia menyiksa mereka dengan 
siksaan yang sangat keras.

11. Sesungguhnya ketika air naik (sampai 
ke gunung), Kami membawa (nenek 
mo yang)-mu ke dalam (bahtera) yang 
berla yar

12. agar Kami jadikan (peristiwa) itu se-
bagai peringatan bagi kamu dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar.

Beberapa Peristiwa ketika Hari Kiamat
13. Apabila sangkakala ditiup dengan sekali 

tiupan

14. dan bumi serta gunung-gunung di angkat 
lalu dibenturkan dengan sekali benturan,

15. pada hari itu terjadilah kiamat.

16. Langit juga terbelah karena pada hari itu 
ia rapuh.

17. Para malaikat berada di berbagai pen-
jurunya (langit). Pada hari itu delapan 
malaikat menjunjung ̒ Arasy (singgasana) 
Tuhanmu di atas mereka.

18. Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu). Tidak ada sesuatu pun dari 
kamu yang tersembunyi.

هُمْ 
َّ
ن
َ
ا
َ
ىۙ  ك

ٰ
فِيْهَا صَرْع وْمَ 

َ
ق

ْ
ال تَرَى 

َ
ف حُسُوْمًا 

لٍ خَاوِيَةٍۚ خْ
َ

عْجَازُ ن
َ
ا

نْۢ بَاقِيَةٍ  هُمْ مِّ
َ
 تَرٰى ل

ْ
هَل

َ
ف 	-8

تُ 
ٰ
مُؤْتَفِك

ْ
وَال هٗ 

َ
بْل

َ
ق وَمَنْ   

ُ
فِرْعَوْن وَجَاءَۤ  	-9

اطِئَةِۚ خَ
ْ
بِال

ابِيَةً  ةً رَّ
َ

خْذ
َ
هُمْ ا

َ
خَذ

َ
ا
َ
هِمْ ف  رَبِّ

َ
عَصَوْا رَسُوْل

َ
ف 	-10

جَارِيَةِۙ
ْ
مْ فِى ال

ُ
نٰك

ْ
مَاءُۤ حَمَل

ْ
مَّا طَغَا ال

َ
اِنَّا ل 	-11

اعِيَةٌ   وَّ
ٌ

ذُن
ُ
تَعِيَهَآ ا كِرَةً وَّ

ْ
مْ تَذ

ُ
ك

َ
هَا ل

َ
لِنَجْعَل 	-12

احِدَةٌۙ  ةٌ وَّ
َ

خ
ْ
وْرِ نَف  فِى الصُّ

َ
اِذَا نُفِخ

َ
ف 	-13

احِدَةًۙ ةً وَّ
َّ
تَا دكَ

َّ
دُك

َ
 ف

ُ
بَال جِ

ْ
رْضُ وَال

َ
ا

ْ
تِ ال

َ
حُمِل وَّ 	-14

وَاقِعَةُۙ
ْ
عَتِ ال

َ
ق يَوْمَىِٕذٍ وَّ

َ
ف 	-15

اهِيَةٌۙ هِيَ يَوْمَىِٕذٍ وَّ
َ
مَاءُۤ ف تِ السَّ

َّ
شَق

ْ
وَان 	-16

كَ  رَبِّ عَرْشَ   
ُ

مِل حْ
َ

وَي رْجَاۤىِٕهَاۗ 
َ
ا ٰٓى  عَل كُ 

َ
مَل

ْ
ال وَّ 	-17

مٰنِيَةٌ ۗ 
َ
هُمْ يَوْمَىِٕذٍ ث

َ
وْق

َ
ف

مْ خَافِيَةٌ 
ُ
فٰى مِنْك خْ

َ
ا ت

َ
 ل

َ
يَوْمَىِٕذٍ تُعْرَضُوْن 	-18
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Keadaan Orang Beriman Waktu Dihisab
19. Adapun orang yang diberi catatan amal-

nya di tangan kanannya, dia berkata 
(kepada orang-orang di sekelilingnya), 
“Ambillah (dan) baca lah kitabku (ini)!

20. Sesungguhnya (saat di dunia) aku yakin 
bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan diriku.”

21. Maka, ia berada dalam kehidupan yang 
me nye nangkan

22. dalam surga yang tinggi 

23. yang buah-buahannya dekat.

24. (Dikatakan kepada mereka,) “Makan 
dan minumlah dengan nikmat sebagai 
balasan amal yang kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu.”

Keadaan Orang Kafir pada Hari 
Perhitungan 
25. Adapun orang yang diberi catatan 

amalnya di tangan kirinya berkata, 
“Seandainya saja aku tidak diberi catatan 
amalku

26. dan tidak mengetahui bagaimana per-
hitunganku.

27. Seandainya saja ia (kematian) itulah 
yang menyudahi segala sesuatu.

28. Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku.

29. Kekuasaanku telah hilang dariku.”

30. (Allah berfirman,) “Tangkap dia lalu be-
lenggu tangannya ke lehernya.

31. Kemudian, masukkan dia ke dalam 
(neraka) Jahim.

32. Kemudian, belit dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta.

هَاۤؤُمُ   
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
ف بِيَمِيْنِهٖ  بَهٗ 

ٰ
يَ كِت وْتِ

ُ
ا مَنْ  ا  مَّ

َ
ا
َ
ف 	-19

بِيَهْۚ 
ٰ
رَءُوْا كِت

ْ
اق

قٍ حِسَابِيَهْۚ
ٰ
يْ مُل ِ

نّ
َ
تُ ا

ْ
ن
َ
يْ ظَن ِ

اِنّ 	-20

اضِيَةٍۚ هُوَ فِيْ عِيْشَةٍ رَّ
َ
ف 	-21

ةٍ عَالِيَةٍۙ فِيْ جَنَّ 	-22

هَا دَانِيَةٌ 
ُ
طُوْف

ُ
ق 	-23

يَّامِ 
َ
ا

ْ
ال فِى  تُمْ 

ْ
ف

َ
سْل

َ
ا ۢبِمَآ  ا  ٔـً هَنِيْۤ وَاشْرَبُوْا  وْا 

ُ
ل
ُ
ك 	-24

الِيَةِ  خَ
ْ
ال

يْتَنِيْ 
َ
 يٰل

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
بَهٗ بِشِمَالِهٖ ەۙ ف

ٰ
يَ كِت وْتِ

ُ
ا مَنْ ا مَّ

َ
وَا 	-25

بِيَهْۚ
ٰ
وْتَ كِت

ُ
مْ ا

َ
ل

دْرِ مَا حِسَابِيَهْۚ
َ
مْ ا

َ
وَل 	-26

اضِيَةَۚ
َ
ق

ْ
انَتِ ال

َ
يْتَهَا ك

َ
يٰل 	-27

يْ مَالِيَهْۚ  نٰى عَنِّ
ْ
غ

َ
مَآ ا 	-28

طٰنِيَهْۚ
ْ
يْ سُل كَ عَنِّ

َ
هَل 	-29

وْهُۙ
ُّ
غُل

َ
وْهُ ف

ُ
خُذ 	-30

وْهُۙ
ُّ
جَحِيْمَ صَل

ْ
مَّ ال

ُ
ث 	-31

وْهُۗ
ُ
ك

ُ
اسْل

َ
 ذِرَاعًا ف

َ
ةٍ ذَرْعُهَا سَبْعُوْن

َ
سِل

ْ
مَّ فِيْ سِل

ُ
ث 	-32
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33. Sesungguhnya dia tidak beriman ke pada 
Allah Yang Mahaagung.

34. Dia juga tidak mendorong (orang lain) 
untuk memberi makan orang miskin.

35. Maka, pada hari ini tidak ada seorang 
pun teman setia baginya di sini (neraka).

36. Tidak ada makanan (baginya), kecuali 
dari darah dan nanah.

37. Tidak ada yang memakannya, kecuali 
para pendosa.”

Al-Qur’an Benar-Benar Wahyu dari Allah 
38. Maka, Aku bersumpah demi apa yang 

kamu lihat

39. dan demi apa yang tidak kamu lihat,

40. sesungguhnya ia (Al-Qur’an itu) benar-
benar wahyu (yang diturunkan kepada) 
Rasul yang mulia.

41. Ia (Al-Qur’an) bukanlah perkataan se-
orang penyair. Sedikit sekali kamu ber-
iman (kepada nya).

42. (Al-Qur’an) bukan pula perkataan tukang 
tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 
pela jaran (darinya).

43. (Al-Qur’an itu) diturunkan dari Tuhan se -
mes ta alam.

Peringatan Allah kepada Nabi 
Muhammad Seandainya Membuat-buat 
Al-Qur’an
44. Sekiranya dia (Nabi Muhammad) meng-

ada-adakan sebagian saja perkataan 
atas (nama) Kami,

45. niscaya Kami benar-benar menyiksanya 
de ngan penuh kekuatan.

46. Kemudian, Kami benar-benar memotong 
urat nadinya.

عَظِيْمِۙ
ْ
ِ ال

ّٰ
ا يُؤْمِنُ بِالل

َ
 ل

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك 	-33

مِسْكِيْنِۗ
ْ
ى طَعَامِ ال

ٰ
ضُّ عَل حُ

َ
ا ي

َ
وَل 	-34

يَوْمَ هٰهُنَا حَمِيْمٌۙ
ْ
هُ ال

َ
يْسَ ل

َ
ل
َ
ف 	-35

ا مِنْ غِسْلِيْنٍۙ
َّ
ا طَعَامٌ اِل

َ
ل وَّ 	-36

 ࣖ 
َ

وْن ٔـُ طِ خٰ
ْ
ا ال

َّ
هٗٓ اِل

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا يَأ

َّ
ل 	-37

ۙ
َ

سِمُ بِمَا تُبْصِرُوْن
ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل

َ
ف 	-38

ۙ
َ

ا تُبْصِرُوْن
َ
وَمَا ل 	-39

رِيْمٍۙ
َ
 رَسُوْلٍ ك

ُ
وْل

َ
ق

َ
اِنَّهٗ ل 	-40

ۙ
َ

ا تُؤْمِنُوْن ا مَّ
ً

لِيْل
َ
وْلِ شَاعِرٍۗ ق

َ
مَا هُوَ بِق وَّ 	-41

ۗ
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ ا مَّ

ً
لِيْل

َ
اهِنٍۗ ق

َ
وْلِ ك

َ
ا بِق

َ
وَل 	-42

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
بِّ ال نْ رَّ  مِّ

ٌ
تَنْزِيْل 	-43

اوِيْلِۙ
َ
ق

َ
ا

ْ
يْنَا بَعْضَ ال

َ
 عَل

َ
ل وَّ

َ
وْ تَق

َ
وَل 	-44

يَمِيْنِۙ
ْ
نَا مِنْهُ بِال

ْ
خَذ

َ
ا

َ
ل 	-45

وَتِيْنَۖ
ْ
طَعْنَا مِنْهُ ال

َ
ق

َ
مَّ ل

ُ
ث 	-46
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47. Maka, tidak ada seorang pun dari kamu 
yang dapat menghalangi (Kami) darinya 
(pemotongan urat nadi itu).

48. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an itu) benar-
be nar suatu pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa.

49. Sesungguhnya Kami benar-benar me-
nge  tahui bahwa di antara kamu ada 
para pendusta.

50. Sesungguhnya ia (pendustaan terhadap 
Al-Qur’an) benar-benar menjadi pe nye-
salan bagi orang-orang kafir (di akhirat).

51. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an itu) adalah 
ke be nar an yang meyakinkan.

52. Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahaagung.

AL-MA‘ĀRIJ
(TEMPAT-TEMPAT NAIK)

Makkiyyah, Surah ke-70: 44 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Pengingkaran akan Adanya Hari Kiamat 
1. Seseorang (dengan nada  mengejek) 

meminta (didatangkan) azab yang pasti 
akan terjadi

2. bagi orang-orang kafir. Tidak seorang 
pun yang dapat menolaknya (azab)

3. dari Allah, Pemilik tempat-tempat (untuk) 
naik.

4. Para malaikat dan Rūḥ (Jibril) naik (meng-
hadap) kepada-Nya dalam sehari yang ka-
dar nya lima puluh ribu tahun.722)

722) Maksudnya, Jibril dan para malaikat yang lain butuh waktu satu hari perjalanan untuk menghadap Allah. Satu 
hari dalam dunia malaikat sama dengan lima puluh ribu tahun dalam dunia manusia.

حَدٍ عَنْهُ حٰجِزِيْنَۙ
َ
نْ ا مْ مِّ

ُ
مَا مِنْك

َ
ف 	-47

قِيْنَ 
َّ
مُت

ْ
ل
ّ
كِرَةٌ لِ

ْ
تَذ

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-48

بِيْنَۗ ِ
ّ

ذ
َ
ك مْ مُّ

ُ
 مِنْك

َّ
ن

َ
مُ ا

َ
نَعْل

َ
وَاِنَّا ل 	-49

فِرِيْنَۚ
ٰ
ك

ْ
ى ال

َ
حَسْرَةٌ عَل

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-50

يَقِيْنِ 
ْ
حَقُّ ال

َ
وَاِنَّهٗ ل 	-51

عَظِيْمِ ࣖ
ْ
كَ ال حْ بِاسْمِ رَبِّ سَبِّ

َ
ف 	-52

اقِعٍۙ ابٍ وَّ
َ

ۢ بِعَذ
ٌ

 سَاۤىِٕل
َ

ل
َ
سَا 	-1

هٗ دَافِعٌۙ
َ
يْسَ ل

َ
فِرِيْنَ ل

ٰ
ك

ْ
ل ِ
ّ
ل 	-2

مَعَارِجِۗ
ْ
ِ ذِى ال

ّٰ
نَ الل مِّ 	-3

 
َ

ان
َ
ك يَوْمٍ  فِيْ  يْهِ 

َ
اِل وحُْ  وَالرُّ ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال تَعْرجُُ  	-4

 سَنَةٍۚ
َ

ف
ْ
ل
َ
مْسِيْنَ ا

َ
دَارُهٗ خ

ْ
مِق
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5. Maka, bersabarlah dengan kesabaran 
yang baik.

6. Sesungguhnya mereka memandangnya 
(siksa an itu) jauh (mustahil terjadi),

7. sedangkan Kami memandangnya dekat 
(pasti terjadi).

8. (Siksaan itu datang) pada hari (ketika) 
langit menjadi seperti luluhan perak,

9. gunung-gunung menjadi seperti bulu 
(yang beterbangan),

10. dan tidak ada seorang pun teman setia 
yang menanyakan temannya,

11. (padahal) mereka saling melihat. Orang 
yang berbuat durhaka itu menginginkan 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) 
dari azab hari itu dengan anak-anaknya,

12. istrinya, saudaranya,

13. keluarga yang melindunginya (di dunia),

14. dan seluruh orang di bumi. Kemudian, (dia 
mengharapkan) tebusan itu dapat menye-
lamatkannya.

15. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya ia (neraka) 
itu adalah api yang bergejolak

16. yang mengelupaskan kulit kepala,

17. yang memanggil orang yang berpaling 
dan menjauh (dari agama),

18. serta mengumpulkan (harta benda), lalu 
menyimpannya.723)

Mengatasi Sifat Buruk pada Manusia
19. Sesungguhnya manusia diciptakan dengan 

sifat keluh kesah lagi kikir.

723) Maksudnya adalah orang-orang yang menyimpan hartanya, tidak mau mengeluarkan zakat, dan tidak pula 
menginfakkannya ke jalan yang benar. 

ا
ً

اصْبِرْ صَبْرًا جَمِيْل
َ
ف 	-5

هُمْ  بَعِيْدًاۙ
َّ
اِن 	-6

رِيْبًاۗ
َ
نَرٰىهُ ق وَّ 	-7

مُهْلِۙ
ْ
ال

َ
مَاءُۤ ك  السَّ

ُ
وْن

ُ
يَوْمَ تَك 	-8

عِهْنِۙ
ْ
ال

َ
 ك

ُ
بَال جِ

ْ
 ال

ُ
وْن

ُ
وَتَك 	-9

 حَمِيْمٌ حَمِيْمًاۚ 
ُ

ل ٔـَ ا يَسْ
َ
وَل 	-10

مِنْ  تَدِيْ 
ْ
يَف وْ 

َ
ل مُجْرِمُ 

ْ
ال يَوَدُّ  هُمْۗ 

َ
رُوْن يُبَصَّ 	-11

ابِ يَوْمِىِٕذٍۢ بِبَنِيْهِۙ
َ

عَذ

خِيْهِۙ
َ
وَصَاحِبَتِهٖ وَا 	-12

وِيْهِۙ ٔـْ تِيْ تُ
َّ
تِهِ ال

َ
صِيْل

َ
وَف 	-13

مَّ يُنْجِيْهِۙ
ُ
رْضِ جَمِيْعًاۙ ث

َ
ا

ْ
وَمَنْ فِى ال 	-14

ظٰىۙ
َ
اۗ اِنَّهَا ل

َّ
ل

َ
ك 	-15

وٰىۚ لشَّ
ّ
اعَةً لِ نَزَّ 	-16

ىۙ
ّٰ
دْبَرَ وَتَوَل

َ
تَدْعُوْا مَنْ ا 	-17

ى 
ٰ
وْع

َ
ا
َ
وَجَمَعَ ف 	-18

وْعًاۙ
ُ
 خُلِقَ هَل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
۞ اِن 	-19
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20. Apabila ditimpa keburukan (kesusahan), 
ia berkeluh kesah.

21. Apabila mendapat kebaikan (harta), ia 
amat kikir,

22. kecuali orang-orang yang mengerjakan 
salat,

23. yang selalu setia mengerjakan salatnya,

24. yang di dalam hartanya ada bagian 
tertentu

25. untuk orang (miskin) yang meminta-
minta dan orang (miskin) yang menahan 
diri dari meminta-minta,

26. yang memercayai hari Pembalasan,

27. dan yang takut terhadap azab Tuhannya.

28. Sesungguhnya tidak ada orang yang 
merasa aman dari azab Tuhan mereka.

29. (Termasuk orang yang selamat dari 
azab adalah) orang-orang yang menjaga 
kemaluannya,

30. kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
hamba sahaya yang mereka miliki.724) 
Sesungguhnya mereka tidak tercela 
(karena menggaulinya).

31. Maka, siapa yang mencari (pelampiasan 
syahwat) selain itu, mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.

32. (Termasuk orang yang selamat dari azab 
adalah) orang-orang yang memelihara 
amanat dan janji mereka,

33. yang memberikan kesaksiannya (secara 
benar),

724) Lihat catatan kaki surah al-Mu’minūn/23: 6.

رُّ جَزُوْعًاۙ هُ الشَّ اِذَا مَسَّ 	-20

يْرُ مَنُوْعًاۙ خَ
ْ
هُ ال اِذَا مَسَّ وَّ 	-21

يْنَۙ ِ
ّ
مُصَل

ْ
ا ال

َّ
اِل 	-22

ۖ
َ

اتِهِمْ دَاۤىِٕمُوْن
َ

ى صَل
ٰ
ذِيْنَ هُمْ عَل

َّ
ال 	-23

وْمٌۖ
ُ
عْل مْوَالِهِمْ حَقٌّ مَّ

َ
ذِيْنَ فِيْٓ ا

َّ
وَال 	-24

مَحْرُوْمِۖ
ْ
اۤىِٕلِ وَال ِلسَّ

ّ
ل 	-25

يْنِۖ  بِيَوْمِ الدِّ
َ

وْن
ُ
ق ذِيْنَ يُصَدِّ

َّ
وَال 	-26

ۚ
َ

وْن
ُ
شْفِق هِمْ مُّ ابِ رَبِّ

َ
نْ عَذ ذِيْنَ هُمْ مِّ

َّ
وَال 	-27

مُوْنٍۖ
ْ
يْرُ مَأ

َ
هِمْ غ ابَ رَبِّ

َ
 عَذ

َّ
اِن 	-28

ۙ
َ

رُوْجِهِمْ حٰفِظُوْن
ُ
ذِيْنَ هُمْ لِف

َّ
ال وَّ 	-29

هُمْ 
ُ
يْمَان

َ
ا تْ 

َ
ك

َ
مَل مَا  وْ 

َ
ا زْوَاجِهِمْ 

َ
ا ٰٓى  عَل ا 

َّ
اِل 	-30

وْمِيْنَۚ
ُ
يْرُ مَل

َ
هُمْ غ

َّ
اِن

َ
ف

ۚ
َ

عَادُوْن
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا
َ
مَنِ ابْتَغٰى وَرَاءَۤ ذٰلِكَ ف

َ
ف 	-31

ۖ
َ

تِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رٰعُوْن
ٰ
مٰن

َ
ذِيْنَ هُمْ لِا

َّ
وَال 	-32

ۖ
َ

اۤىِٕمُوْن
َ
ذِيْنَ هُمْ بِشَهٰدٰتِهِمْ ق

َّ
وَال 	-33
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34. dan yang memelihara salatnya.

35. Mereka itu (berada) di surga lagi dimu-
liakan.

Balasan terhadap Orang Kafir
36. Mengapa orang-orang kafir itu ber segera 

datang ke arahmu (Nabi Muhammad)

37. dari kanan dan dari kiri dengan ber-
kelompok-kelompok?725)

38. Apakah setiap orang dari mereka (orang-
orang kafir itu) ingin dimasukkan ke 
dalam surga yang penuh kenikmatan?

39. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami 
men ciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui (air mani).726)

40. Maka, Aku bersumpah dengan Tuhan 
yang mengatur tempat-tempat terbit 
dan terbe nam nya (matahari, bulan, dan 
bintang), se sungguhnya Kami benar-
benar Mahakuasa

41. untuk mengganti (mereka) dengan 
(kaum) yang lebih baik daripada mereka. 
Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan.

42. Maka, biarkanlah mereka tenggelam 
(dalam kesesatan) dan bermain-main (di 
dunia) sampai mereka menjumpai hari 
yang dijanjikan kepada mereka,

43. (yaitu) pada hari ketika mereka keluar 
dari kubur dengan cepat seperti ketika 
mereka pergi dengan segera menuju 
berhala-berhala (sewaktu di dunia).

725) Menurut keterangan sebagian mufasir, ayat ini berhubungan dengan peristiwa ketika orang-orang musyrik 
berkumpul berkelompok-kelompok di hadapan Rasulullah saw. sambil mengejek dan mengatakan, “Jika orang-
orang mukmin benar-benar akan masuk surga sebagaimana kata Muhammad, kitalah yang akan masuk terlebih 
dahulu.” Maka, turunlah ayat 38.
726) Orang-orang kafir itu mengetahui bahwa mereka diciptakan oleh Allah dari air mani untuk beriman dan 
bertakwa kepada-Nya seperti manusia lainnya. Jadi, jika tidak beriman dan bertakwa, mereka tidak berhak 
masuk surga.

ۖ
َ

افِظُوْن حَ
ُ

اتِهِمْ ي
َ

ى صَل
ٰ
ذِيْنَ هُمْ عَل

َّ
وَال 	-34

ࣖ  ۗ
َ

رَمُوْن
ْ
ك تٍ مُّ

ّٰ
كَ فِيْ جَن ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-35

كَ مُهْطِعِيْنَۙ
َ
رُوْا قِبَل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
مَالِ ال

َ
ف 	-36

مَالِ عِزِيْنَ  يَمِيْنِ وَعَنِ الشِّ
ْ
عَنِ ال 	-37

ةَ  جَنَّ  
َ

يُّدْخَل  
ْ

ن
َ
ا نْهُمْ  مِّ امْرِئٍ   

ُّ
ل

ُ
ك يَطْمَعُ 

َ
ا 	-38

نَعِيْمٍۙ

 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل نٰهُمْ مَِّّ

ْ
ق

َ
اۗ اِنَّا خَل

َّ
ل

َ
ك 	-39

اِنَّا  مَغٰرِبِ 
ْ
وَال مَشٰرِقِ 

ْ
ال بِرَبِّ  سِمُ 

ْ
ق
ُ
ا آ 

َ
ل

َ
ف 	-40

ۙ
َ

دِرُوْن
ٰ
ق

َ
ل

نُ  حْ
َ

ن وَمَا  نْهُمْۙ  مِّ خَيْرًا   
َ

ل نُّبَدِّ  
ْ

ن
َ
ا ٰٓى  عَل 	-41

بِمَسْبُوْقِيْنَ 

وْا يَوْمَهُمُ 
ُ
ق

ٰ
ى يُل عَبُوْا حَتّٰ

ْ
خُوْضُوْا وَيَل

َ
رْهُمْ ي

َ
ذ

َ
ف 	-42

ۙ
َ

ذِيْ يُوْعَدُوْن
َّ
ال

هُمْ 
َّ
ن
َ
ا
َ
جْدَاثِ سِرَاعًا ك

َ
ا

ْ
 مِنَ ال

َ
خْرُجُوْن

َ
يَوْمَ ي 	-43

ۙ
َ

وْفِضُوْن ى نُصُبٍ يُّ
ٰ
اِل
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44. Pandangan mereka tertunduk (serta) 
diliputi kehinaan. Itulah hari yang di-
ancamkan kepada mereka.

NŪḤ
(NUH)

Makkiyyah, Surah ke-71: 28 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Pengutusan dan Dakwah Nabi Nuh 
kepada Kaumnya
1. Sesungguhnya Kami telah mengutus 

Nuh ke pa da kaumnya (dengan perintah), 
“Berilah per ingatan kepada kaum mu 
sebelum datang azab yang pedih ke-
padanya!”

2. Dia (Nuh) berkata, “Wahai kaumku, se-
sungguhnya aku ini adalah seorang 
pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepadamu,

3. (yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah 
kepada-Nya, dan taatlah kepadaku,

4. niscaya Dia akan mengampuni sebagi-
an dosa-dosamu dan menangguhkanmu 
(me   manjang kan umurmu) sampai pada 
batas waktu yang ditentukan. Sesung-
guhnya ketetapan Allah itu, apabila telah 
datang, tidak dapat ditunda. Seandainya 
kamu mengetahui(-nya).”

Berbagai Upaya Nabi Nuh dalam 
Menyeru Kaumnya 
5. Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesung-

guh  nya aku telah menyeru kaumku siang 
dan malam,

6. tetapi seruanku itu tidak menambah 
(iman) mereka, melainkan mereka 
(makin) lari (dari kebenaran).

يَوْمُ 
ْ
ذٰلِكَ ال  ۗ 

ٌ
ة

َّ
هُمْ ذِل

ُ
بْصَارُهُمْ تَرْهَق

َ
خَاشِعَةً ا 	-44

 ࣖ 
َ

انُوْا يُوْعَدُوْن
َ
ذِيْ ك

َّ
ال

وْمَكَ 
َ
ق نْذِرْ 

َ
ا  

ْ
ن

َ
ا وْمِهٖٓ 

َ
ق ى 

ٰ
اِل نُوْحًا  نَا 

ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  	-1

لِيْمٌ 
َ
ابٌ ا

َ
تِيَهُمْ عَذ

ْ
 يَّأ

ْ
ن

َ
بْلِ ا

َ
مِنْ ق

بِيْنٌۙ مْ نَذِيْرٌ مُّ
ُ
ك

َ
يْ ل ِ

وْمِ اِنّ
َ
 يٰق

َ
ال

َ
ق 	-2

طِيْعُوْنِۙ 
َ
وْهُ وَا

ُ
َ وَاتَّق ّٰ

نِ اعْبُدُوا الل
َ
ا 	-3

جَلٍ 
َ
ا ٰٓى  اِل مْ 

ُ
ركْ وَيُؤَخِّ مْ 

ُ
ذُنُوْبِك نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل يَغْفِرْ  	-4

وْ 
َ
ل رُۘ  يُؤَخَّ ا 

َ
ل جَاءَۤ  اِذَا   ِ

ّٰ
الل  

َ
جَل

َ
ا  

َّ
اِن ىۗ  سَمًّ مُّ

 
َ

مُوْن
َ
تُمْ تَعْل

ْ
ن
ُ
ك

نَهَارًاۙ ا وَّ
ً

يْل
َ
وْمِيْ ل

َ
يْ دَعَوْتُ ق ِ

 رَبِّ اِنّ
َ

ال
َ
ق 	-5

ا فِرَارًا 
َّ
مْ يَزِدْهُمْ دُعَاءِۤيْٓ اِل

َ
ل
َ
ف 	-6
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7. Sesungguhnya setiap kali aku menyeru 
me reka (untuk beriman) agar Engkau 
mengam puni mereka, mereka me-
masuk kan anak jari nya ke telinganya 
dan menutupkan baju nya (ke wajahnya). 
Mereka pun tetap (menging kari) dan 
sangat menyombongkan diri.

8. Kemudian, sesungguhnya aku  menyeru 
mereka dengan cara terang-terangan.727)

9. Lalu, aku menyeru mereka secara ter-
bu ka dan diam-diam.728)

10. Lalu, aku berkata (kepada mereka), “Mo-
hon lah ampun kepada Tuhanmu. Se-
sungguhnya Dia Maha Pengampun.

11. (Jika kamu memohon ampun,) niscaya 
Dia akan menurunkan hujan yang lebat 
dari langit kepadamu,

12. memperbanyak harta dan anak-anakmu, 
serta mengadakan kebun-kebun dan 
sungai-sungai untukmu.”

13. Mengapa kamu tidak takut akan ke-
besaran Allah?

14. Padahal, sungguh, Dia telah men cipta-
kanmu dalam beberapa tahapan (pen-
ciptaan).729)

Beberapa Bukti Kemahakuasaan Allah 
15. Tidakkah kamu memperhatikan bagai-

mana Allah telah menciptakan tujuh 
langit berlapis-lapis?

16. Di sana Dia menjadikan bulan ber-
cahaya dan matahari sebagai pelita (yang 
cemerlang).

727) Dakwah ini dilakukan setelah dakwah dengan cara diam-diam tidak berhasil.
728) Setelah ketidakberhasilan dakwah secara diam-diam dan dakwah secara terang-terangan, Nabi Nuh a.s. 
melakukan keduanya sekaligus.
729) Lihat surah al-Mu’minūn/23: 12, 13, dan 14.

وْٓا 
ُ
جَعَل هُمْ 

َ
ل لِتَغْفِرَ  هُمْ 

ُ
دَعَوْت مَا 

َّ
ل
ُ
ك يْ  ِ

وَاِنّ 	-7

ثِيَابَهُمْ  وَاسْتَغْشَوْا  ذَانِهِمْ 
ٰ
ا فِيْٓ  صَابِعَهُمْ 

َ
ا

بَارًاۚ 
ْ
بَرُوا اسْتِك

ْ
وْا وَاسْتَك صَرُّ

َ
وَا

هُمْ جِهَارًاۙ
ُ
يْ دَعَوْت ِ

مَّ اِنّ
ُ
ث 	-8

هُمْ اِسْرَارًاۙ
َ
سْرَرْتُ ل

َ
هُمْ وَا

َ
تُ ل

ْ
ن
َ
عْل

َ
يْٓ ا ِ

مَّ اِنّ
ُ
ث 	-9

ارًاۙ
َّ
ف

َ
 غ

َ
ان

َ
مْ اِنَّهٗ ك

ُ
تُ اسْتَغْفِرُوْا رَبَّك

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف 	-10

دْرَارًاۙ مْ مِّ
ُ
يْك

َ
مَاءَۤ عَل يُّرْسِلِ السَّ 	-11

تٍ 
ّٰ
مْ جَن

ُ
ك

َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
بَنِيْنَ وَي مْوَالٍ وَّ

َ
مْ بِا

ُ
يُمْدِدكْ وَّ 	-12

نْهٰرًاۗ
َ
مْ ا

ُ
ك

َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
ي وَّ

ارًاۚ
َ
ِ وَق

ّٰ
 للِ

َ
ا تَرْجُوْن

َ
مْ ل

ُ
ك

َ
مَا ل 	-13

طْوَارًا 
َ
مْ ا

ُ
ك

َ
ق

َ
دْ خَل

َ
وَق 	-14

سَمٰوٰتٍ  سَبْعَ   ُ ّٰ
الل قَ 

َ
خَل  

َ
يْف

َ
ك تَرَوْا  مْ 

َ
ل
َ
ا 	-15

اۙ
ً
طِبَاق

مْسَ  الشَّ  
َ

جَعَل وَّ نُوْرًا  فِيْهِنَّ  مَرَ 
َ
ق

ْ
ال  

َ
جَعَل وَّ 	-16

سِرَاجًا 
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17. Allah benar-benar menciptakanmu dari 
tanah.

18. Kemudian, dia akan mengembalikanmu  
ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan-
mu (pada hari Kiamat) dengan pasti. 

19. Allah menjadikan bumi untukmu se-
bagai hamparan

20. agar kamu dapat pergi dengan leluasa di 
jalan-jalan yang luas.

Pembangkangan Kaum Nabi Nuh
21. Nuh berkata, “Ya Tuhanku, sesungguh  nya 

mereka durhaka kepadaku dan me ngikuti 
orang-orang yang harta dan anak-anak nya 
hanya menambah kerugian baginya.

22. Mereka pun melakukan tipu daya yang 
sangat besar.

23. Mereka berkata, ‘Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan tuhan-tuhanmu dan jangan 
pula sekali-kali kamu meninggal kan Wadd, 
Suwā‘, Yagūṡ, Ya‘ūq, dan Nasr.’730)

24. Sungguh, mereka telah menyesatkan 
banyak orang. Janganlah Engkau tambah-
kan bagi orang-orang zalim itu selain 
kesesatan.”

Hukuman Allah terhadap Kaum Nabi Nuh
25. Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, 

mereka ditenggelamkan, lalu dimasuk-
kan ke neraka. Mereka tidak mendapat 
penolong selain Allah.

26. Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.

27. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka 
tinggal, niscaya mereka akan menye-
sat kan hamba-hamba-Mu. Mereka pun 
hanya akan melahirkan anak-anak yang 
jahat dan tidak tahu bersyukur.

730) Wadd, Suwā‘, Yagūṡ, Ya‘ūq, dan Nasr adalah nama-nama berhala terbesar pada kabilah-kabilah kaum Nabi 
Nuh a.s. yang semula adalah nama-nama orang saleh.

رْضِ نَبَاتًاۙ
َ
ا

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
نْبَۢتَك

َ
ُ ا ّٰ

وَالل 	-17

مْ اِخْرَاجًا 
ُ
خْرِجُك

ُ
مْ فِيْهَا وَي

ُ
مَّ يُعِيْدُك

ُ
ث 	-18

رْضَ بِسَاطًاۙ
َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ُ جَعَل ّٰ

وَالل 	-19

ا فِجَاجًا ࣖ 
ً

وْا مِنْهَا سُبُل
ُ
ك

ُ
سْل

َ
ت ِ
ّ
ل 	-20

مْ 
َّ
يْ وَاتَّبَعُوْا مَنْ ل هُمْ عَصَوْنِ

َّ
بِّ اِن  نُوحٌْ رَّ

َ
ال

َ
ق 	-21

ا خَسَارًاۚ 
َّ
دُهٗٓ اِل

َ
هٗ وَوَل

ُ
يَزِدْهُ مَال

ارًاۚ بَّ
ُ
رًا ك

ْ
رُوْا مَك

َ
وَمَك 	-22

ا 
َ
ل ا وَّ  وَدًّ

َّ
رُن

َ
ا تَذ

َ
مْ وَل

ُ
لِهَتَك

ٰ
 ا

َّ
رُن

َ
ا تَذ

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
وَق 	-23

سْرًاۚ
َ
ا يَغُوْثَ وَيَعُوْقَ وَن

َ
ل سُوَاعًا ەۙ وَّ

ا 
َّ
اِل لِمِيْنَ  الظّٰ تَزِدِ  ا 

َ
وَل ەۚ  ثِيْرًا 

َ
وْا ك

ُّ
ضَل

َ
ا دْ 

َ
وَق 	-24

ا
ً

ل
ٰ
ضَل

مْ 
َ
ل
َ
ف ەۙ  نَارًا  وْا 

ُ
دْخِل

ُ
ا
َ
ف وْا 

ُ
رِق

ْ
غ

ُ
ا تِهِمْ  ٔـٰ ا خَطِيْۤ مَِّ 	-25

نْصَارًا
َ
ِ ا

ّٰ
نْ دُوْنِ الل هُمْ مِّ

َ
دُوْا ل جِ

َ
ي

مِنَ  رْضِ 
َ
ا

ْ
ال ى 

َ
عَل رْ 

َ
تَذ ا 

َ
ل بِّ  رَّ نُوحٌْ   

َ
ال

َ
وَق 	-26

فِرِيْنَ دَيَّارًا 
ٰ
ك

ْ
ال

ا  يَلِدُوْٓ ا 
َ
وَل عِبَادَكَ  وْا 

ُّ
يُضِل رْهُمْ 

َ
تَذ  

ْ
اِن اِنَّكَ  	-27

ارًا 
َّ
ف

َ
اجِرًا ك

َ
ا ف

َّ
اِل
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28.  Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapak-
ku, dan siapa pun yang memasuki 
rumah ku dengan beriman dan semua 
orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan. Janganlah Engkau tambah-
kan bagi orang-orang zalim itu selain 
kehancuran.”

AL-JINN
(JIN)

Makkiyyah, Surah ke-72: 28 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Jin Beriman setelah Mendengar Al-Qur’an
1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Telah di-

wah yu kan kepadaku bahwa se kumpul an 
jin telah mendengarkan (Al-Qur’an yang 
kubaca).” Lalu, mereka berkata, “Kami 
telah mende ngarkan bacaan yang me-
nakjubkan,

2. yang memberi petunjuk kepada kebenar-
an, sehingga kami pun ber iman  pa danya 
dan tidak akan memper  sekutu kan se sua-
tu pun dengan Tuhan kami. 

3. Sesungguhnya Mahatinggi keagungan 
Tuhan kami. Dia tidak beristri dan tidak 
(pula) ber anak.

4. Sesungguhnya orang yang bodoh di 
antara kami selalu mengucapkan (per-
kataan) yang melampaui batas terhadap 
Allah.

5. Sesungguhnya kami mengira bahwa 
manusia dan jin itu tidak akan mengata-
kan perkataan yang dusta terhadap 
Allah.” 

6. Sesungguhnya ada beberapa orang laki-
laki dari (kalangan) manusia yang me-

بَيْتِيَ   
َ

دَخَل وَلِمَنْ  وَلِوَالِدَيَّ  لِيْ  فِرْ 
ْ
اغ رَبِّ  	-28

تَزِدِ  ا 
َ
وَل تِۗ 

ٰ
مُؤْمِن

ْ
وَال مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
لِل وَّ مُؤْمِنًا 

بَارًا ࣖ
َ
ا ت

َّ
لِمِيْنَ اِل الظّٰ

وْٓا 
ُ
ال

َ
ق

َ
نِّ ف جِ

ْ
نَ ال رٌ مِّ

َ
نَّهُ اسْتَمَعَ نَف

َ
يَّ ا

َ
وْحِيَ اِل

ُ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-1

نًا عَجَبًاۙ
ٰ
رْا

ُ
اِنَّا سَمِعْنَا ق

ِنَآ 
شْرِكَ بِرَبّ

ُّ
نْ ن

َ
ا بِهٖۗ وَل مَنَّ

ٰ
ا
َ
شْدِ ف ى الرُّ

َ
هْدِيْٓ اِل يَّ 	-2

حَدًاۖ
َ
ا

ا 
َ
ل وَّ صَاحِبَةً   

َ
ذ خَ

َّ
ات مَا  ِنَا 

رَبّ جَدُّ  ى 
ٰ
تَعٰل نَّهٗ 

َ
ا وَّ 	-3

دًاۖ
َ
وَل

ِ شَطَطًاۖ
ّٰ

ى الل
َ
 سَفِيْهُنَا عَل

ُ
وْل

ُ
 يَق

َ
ان

َ
نَّهٗ ك

َ
ا وَّ 	-4

ى 
َ
عَل نُّ  جِ

ْ
وَال سُ 

ْ
اِن

ْ
ال  

َ
وْل

ُ
تَق نْ 

َّ
ل  

ْ
ن

َ
ا آ  نَّ

َ
ظَن نَّا 

َ
ا وَّ 	-5

ذِبًاۙ
َ
ِ ك

ّٰ
الل

 بِرِجَالٍ 
َ

سِ يَعُوْذُوْن
ْ
اِن

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
 رِجَال

َ
ان

َ
نَّهٗ ك

َ
ا وَّ 	-6
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minta perlin dung an kepada beberapa 
laki-laki dari (ka lang an) jin sehingga me-
reka (jin) menjadi kan mereka (manusia) 
ber tambah sesat.

7. Sesungguhnya mereka (jin) mengira se  -
bagaimana kamu (orang musyrik Makkah) 
mengira bahwa Allah tidak akan mem-
bangkitkan kembali siapa pun (pada hari 
Kiamat). 

Pengakuan Jin tentang Penjagaan Langit 
8. (Jin berkata lagi,) “Sesungguhnya kami 

(jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) 
langit. Maka, kami mendapatinya penuh 
dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api.

9. Sesungguhnya kami (jin) dahulu selalu 
men du duki beberapa tempat (di langit) 
untuk men curi dengar (berita-berita-
nya). Akan teta pi, sekarang731) siapa yang 
(mencoba) men curi dengar pasti akan 
menjumpai panah api yang mengintai 
(untuk membakarnya).

10. Sesungguhnya kami tidak mengetahui 
apakah keburukan yang dikehendaki 
terhadap siapa yang di bumi ataukah 
Tuhan mereka meng hen daki kebaikan 
terhadap mereka. 

11. Sesungguhnya di antara kami ada yang 
saleh dan di antara kami ada (pula) yang 
tidak demikian halnya. Kami menempuh 
jalan yang berbeda-beda.

12. Sesungguhnya kami yakin bahwa kami 
tidak akan mampu melepaskan diri (dari 
kekuasaan) Allah di bumi dan tidak (pula) 
dapat lari melepaskan diri (dari)-Nya.

13. Sesungguhnya ketika mendengar pe-
tunjuk (Al-Qur’an), kami pun beriman 
kepadanya. Maka, siapa yang beriman 
kepada Tuhannya tidak (perlu) takut 
akan pengurangan (pahala amalnya) 

731) Yang dimaksud dengan ‘sekarang’ adalah waktu setelah Nabi Muhammad saw. diutus menjadi rasul.

اۖ
ً
زَادُوْهُمْ رَهَق

َ
نِّ ف جِ

ْ
نَ ال مِّ

 ُ ّٰ
 الل

َ
بْعَث نْ يَّ

َّ
 ل

ْ
ن

َ
تُمْ ا

ْ
ن
َ
مَا ظَن

َ
وْا ك هُمْ ظَنُّ

َّ
ن
َ
ا وَّ 	-7

حَدًاۖ
َ
ا

تْ حَرَسًا 
َ
وَجَدْنٰهَا مُلِئ

َ
مَاءَۤ ف مَسْنَا السَّ

َ
نَّا ل

َ
ا وَّ 	-8

شُهُبًاۖ شَدِيْدًا وَّ

مَنْ 
َ
ف مْعِۗ  لِلسَّ اعِدَ 

َ
مَق مِنْهَا  عُدُ 

ْ
ق
َ
ن ا  نَّ

ُ
نَّا ك

َ
ا وَّ 	-9

صَدًاۖ هٗ شِهَابًا رَّ
َ
دْ ل جِ

َ
 ي

َ
ن

ٰ
ا

ْ
يَّسْتَمِعِ ال

مْ 
َ
رْضِ ا

َ
ا

ْ
رِيْدَ بِمَنْ فِى ال

ُ
شَرٌّ ا

َ
ا نَدْرِيْٓ ا

َ
نَّا ل

َ
ا وَّ 	-10

هُمْ رَشَدًاۙ رَادَ بِهِمْ رَبُّ
َ
ا

ا  نَّ
ُ
ذٰلِكَۗ  ك  

َ
دُوْن وَمِنَّا   

َ
لِحُوْن الصّٰ مِنَّا  نَّا 

َ
ا وَّ 	-11

طَرَاىِٕۤقَ قِدَدًاۙ

نْ 
َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
َ فِى ال ّٰ

نْ نُّعْجِزَ الل
َّ
 ل

ْ
ن

َ
آ ا نَّ

َ
نَّا ظَن

َ
ا وَّ 	-12

نُّعْجِزَهٗ هَرَبًاۖ

ؤْمِنْۢ  يُّ مَنْ 
َ
ف بِهٖۗ  ا  مَنَّ

ٰ
ا هُدٰىٓ 

ْ
ال سَمِعْنَا  مَّا 

َ
ل نَّا 

َ
ا وَّ 	-13

اۖ
ً
ا رَهَق

َ
ل سًا وَّ خْ

َ
 ب

ُ
اف خَ

َ
ا ي

َ
ل

َ
هٖ ف بِرَبِّ
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dan tidak (takut pula) akan kesulitan 
(akibat penambahan dosa).

14. Sesungguhnya di antara kami ada yang 
muslim dan ada (pula) yang menyimpang 
dari kebenaran. Siapa yang (memeluk) 
Islam telah memilih jalan yang benar.

15. Adapun para penyimpang dari ke-
benaran menjadi bahan bakar (neraka) 
Jahanam.”

16. Seandainya mereka tetap berjalan lurus 
di atas jalan itu (agama Islam), niscaya 
Kami akan mencurahkan air yang banyak 
(rezeki yang cukup).

17. Dengan (cara) itu Kami hendak menguji 
mereka. Siapa yang berpaling dari pe-
ringatan Tuhannya niscaya akan di-
masukkan-Nya ke dalam azab yang 
sangat berat. 

Masjid Tempat Ibadah
18. Sesungguhnya masjid-masjid itu milik 

Allah. Maka, janganlah menyembah apa 
pun bersamaan dengan (menyembah) 
Allah. 

19. Sesungguhnya ketika hamba Allah (Nabi 
Muham mad) berdiri menyembah-Nya 
(melak sa na kan salat), mereka (jin-jin) 
itu berdesakan mengerumuninya. 

20. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya aku hanya menyembah Tuhanku 
dan aku tidak mempersekutu kan-Nya 
dengan apa pun.”

21. Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak 
mampu (menolak) mudarat dan tidak 
(pula mampu mendatangkan) kebaikan 
kepadamu.”

22. Katakanlah, “Sesungguhnya tidak ada se-
orang pun yang dapat melindungiku dari 
(azab) Allah dan aku tidak akan mem-
peroleh tempat berlindung selain-Nya. 

مَنْ 
َ
ف  ۗ

َ
سِطُوْن

ٰ
ق

ْ
ال وَمِنَّا   

َ
مُسْلِمُوْن

ْ
ال مِنَّا  نَّا 

َ
ا وَّ 	-14

وْا رَشَدًا  حرََّ
َ

ٰۤىِٕكَ ت ول
ُ
ا
َ
مَ ف

َ
سْل

َ
ا

مَ حَطَبًاۙ انُوْا لِجَهَنَّ
َ
ك

َ
 ف

َ
سِطُوْن

ٰ
ق

ْ
ا ال مَّ

َ
وَا 	-15

يْنٰهُمْ 
َ
سْق

َ
ا

َ
ةِ ل

َ
رِيْق ى الطَّ

َ
امُوْا عَل

َ
ق

َ
وِ اسْت

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ا وَّ 	-16

اۙ
ً
دَق

َ
اءًۤ غ مَّ

هٖ  رَبِّ رِ 
ْ
ذكِ عَنْ  عْرِضْ  يُّ وَمَنْ  فِيْهِۗ  تِنَهُمْ 

ْ
نَف ِ

ّ
ل 	-17

ابًا صَعَدًاۙ
َ

هُ عَذ
ْ
ك

ُ
يَسْل

حَدًاۖ
َ
ِ ا

ّٰ
ا تَدْعُوْا مَعَ الل

َ
ل

َ
ِ ف

ّٰ
مَسٰجِدَ للِ

ْ
 ال

َّ
ن

َ
ا وَّ 	-18

 
َ

وْنُوْن
ُ
ادُوْا يَك

َ
ِ يَدْعُوْهُ ك

ّٰ
امَ عَبْدُ الل

َ
مَّا ق

َ
نَّهٗ ل

َ
ا وَّ 	-19

يْهِ لِبَدًاۗ  ࣖ
َ
عَل

حَدًا 
َ
شْرِكُ بِهٖٓ ا

ُ
آ ا

َ
يْ وَل ِ

دْعُوْا رَبّ
َ
 اِنَّمَآ ا

ْ
ل

ُ
ق 	-20

ا رَشَدًا 
َ
ل ا وَّ مْ ضَرًّ

ُ
ك

َ
مْلِكُ ل

َ
آ ا

َ
يْ ل ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
ق 	-21

جِدَ 
َ
نْ ا

َ
ل حَدٌ ەۙ وَّ

َ
ِ ا

ّٰ
يْ مِنَ الل يْرَنِ جِ

ُّ
نْ ي

َ
يْ ل ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
ق 	-22

تَحَدًاۙ 
ْ
مِنْ دُوْنِهٖ مُل



JUZ  29 851 73. AL-MUZZAMMIL

23. (Yang aku mampu lakukan) hanyalah 
menyam paikan (peringatan) dari Allah 
dan risalah-Nya. Siapa yang men durhakai 
Allah dan Rasul-Nya sesungguhnya 
akan mendapat (azab) ne ra ka Jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya.”

24. Dengan demikian, apabila melihat (azab) 
yang diancamkan kepadanya, mereka 
akan menge ta hui siapakah yang lebih 
lemah penolongnya dan lebih sedikit 
jumlahnya. 

Hanya Allah yang Mengetahui yang Gaib
25. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

tidak mengetahui apakah (azab) yang 
diancamkan kepadamu itu sudah dekat 
atau Tuhanku menjadikan waktunya 
masih lama.”

26. Dia mengetahui yang gaib. Lalu, Dia 
tidak memperlihatkan yang gaib itu 
kepada siapa pun,

27. kecuali kepada rasul yang diridai-Nya. 
Sesung guhnya Dia menempatkan pen-
jaga-penjaga (malaikat) di depan dan di 
bela kangnya.

28. (Yang demikian itu) agar Dia menge-
tahui bahwa (rasul-rasul itu) benar-
benar telah menyampaikan risalah-
risalah Tuhannya, sedangkan (ilmu-Nya) 
meliputi apa yang ada pada mereka. 
Dia menghitung segala sesuatu satu per   
satu.

AL-MUZZAMMIL
(ORANG BERKELUMUN)

Makkiyyah, Surah ke-73: 20 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

 َ ّٰ
الل عْصِ  يَّ وَمَنْ  تِهٖۗ 

ٰ
وَرِسٰل  ِ

ّٰ
الل نَ  مِّ غًا 

ٰ
بَل ا 

َّ
اِل 	-23

بَدًاۗ
َ
مَ خٰلِدِيْنَ فِيْهَآ ا هٗ نَارَ جَهَنَّ

َ
 ل

َّ
اِن

َ
هٗ ف

َ
وَرَسُوْل

 مَنْ 
َ

مُوْن
َ
سَيَعْل

َ
 ف

َ
وْا مَا يُوْعَدُوْن

َ
ىٓ اِذَا رَا حَتّٰ 	-24

 عَدَدًاۗ
ُّ

ل
َ
ق
َ
ا  نَاصِرًا وَّ

ُ
ضْعَف

َ
ا

 
ُ

عَل جْ
َ

مْ ي
َ
 ا

َ
ا توُْعَدُوْن رِيْبٌ مَّ

َ
ق
َ
دْرِيْٓ ا

َ
 ا

ْ
 اِن

ْ
ل

ُ
ق 	-25

مَدًا 
َ
يْٓ ا ِ

هٗ رَبّ
َ
ل

حَدًاۙ
َ
يْبِهٖٓ ا

َ
ى غ

ٰ
ا يُظْهِرُ عَل

َ
ل

َ
غَيْبِ ف

ْ
عٰلِمُ ال 	-26

مِنْۢ  كُ 
ُ
يَسْل اِنَّهٗ 

َ
ف سُوْلٍ  رَّ مِنْ  ارْتَضٰى  مَنِ  ا 

َّ
اِل 	-27

فِهٖ رَصَدًاۙ
ْ
بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَل

حَاطَ 
َ
هِمْ وَا تِ رَبِّ

ٰ
غُوْا رِسٰل

َ
بْل

َ
دْ ا

َ
 ق

ْ
ن

َ
مَ ا

َ
يَعْل ِ

ّ
ل 	-28

يْءٍ عَدَدًا ࣖ
َ

 ش
َّ

ل
ُ
حْصٰى ك

َ
دَيْهِمْ وَا

َ
بِمَا ل



73. AL-MUZZAMMIL 852 JUZ  29

Petunjuk Allah kepada Nabi Muhammad 
untuk Mempersiapkan Diri dalam 
Dakwah
1. Wahai orang yang berkelumun  (Nabi 

Muham mad),

2. bangunlah (untuk salat) pada malam 
hari, kecuali sebagian kecil,732)

3. (yaitu) seperduanya, kurang sedikit dari 
itu,

4. atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah 
Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.

5. Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
perkataan yang berat kepadamu.

6. Sesungguhnya bangun malam itu lebih 
kuat (pengaruhnya terhadap jiwa) dan 
lebih mantap ucapannya.

7. Sesungguhnya pada siang hari engkau 
memiliki kesibukan yang panjang.

8. Sebutlah nama Tuhanmu dan beribadah-
lah kepada-Nya dengan sepenuh hati. 

9. (Allah) adalah Tuhan timur dan barat. 
Tidak ada tuhan selain Dia. Maka, jadi-
kan lah Dia sebagai pelindung.

Beberapa Petunjuk untuk Nabi 
Muhammad
10. Bersabarlah (Nabi Muhammad) ter  hadap 

apa yang mereka katakan dan tinggal  kan-
lah mereka dengan cara yang baik.

11. Biarkanlah Aku (yang bertindak) ter-
hadap para pendusta yang memiliki 
segala ke nik mat an hidup dan berilah 
mereka pe nang guhan sementara.

12. Sesungguhnya di sisi Kami ada belenggu-
belenggu (yang berat), (neraka) Jahim,

732) Salat malam ini mula-mula hukumnya wajib sebelum turun ayat ke-20 dalam surah ini. Setelah turunnya ayat 
ke-20 ini hukumnya menjadi sunah.

ۙ
ُ

ل مِّ مُزَّ
ْ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-1

اۙ
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
 اِل

َ
يْل

َّ
مِ ال

ُ
ق 	-2

اۙ
ً

لِيْل
َ
صْ مِنْهُ ق

ُ
ق
ْ
وِ ان

َ
هٗٓ ا

َ
نِّصْف 	-3

اۗ
ً

 تَرْتِيْل
َ

ن
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
لِ ال يْهِ وَرَتِّ

َ
وْ زِدْ عَل

َ
ا 	-4

ا
ً

قِيْل
َ
ا ث

ً
وْل

َ
يْكَ ق

َ
قِيْ عَل

ْ
اِنَّا سَنُل 	-5

اۗ
ً

وَمُ قِيْل
ْ
ق
َ
ا ا وَّ ٔـً شَدُّ وَطْ

َ
يْلِ هِيَ ا

َّ
 نَاشِئَةَ ال

َّ
اِن 	-6

اۗ
ً

هَارِ سَبْحًا طَوِيْل كَ فِى النَّ
َ
 ل

َّ
اِن 	-7

اۗ
ً

يْهِ تَبْتِيْل
َ
 اِل

ْ
كَ وَتَبَتَّل رِ اسْمَ رَبِّ

ُ
وَاذكْ 	-8

هُوَ  ا 
َّ
اِل هَ 

ٰ
اِل آ 

َ
ل مَغْرِبِ 

ْ
وَال مَشْرِقِ 

ْ
ال رَبُّ  	-9

ا
ً

هُ وكَِيْل
ْ

ذ خِ
َّ

ات
َ
ف

هَجْرًا  وَاهْجُرْهُمْ   
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق مَا  ى 

ٰ
عَل وَاصْبِرْ  	-10

ا 
ً

جَمِيْل

هُمْ 
ْ
ل وَمَهِّ عْمَةِ  النَّ ولِى 

ُ
ا بِيْنَ  ِ

ّ
ذ

َ
مُك

ْ
وَال يْ  وَذَرْنِ 	-11

ا 
ً

لِيْل
َ
ق

جَحِيْمًاۙ ا وَّ
ً
ال

َ
نْك

َ
دَيْنَآ ا

َ
 ل

َّ
اِن 	-12
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13. makanan yang menyumbat kerong-
kongan, dan azab yang pedih.

14. (Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan 
gunung-gunung berguncang keras dan 
gunung-gunung itu menjadi seperti 
onggokan pasir yang tercurah.

15. Sesungguhnya Kami telah mengutus se-
orang rasul (Nabi Muhammad) kepada   -
mu sebagai saksi atasmu, sebagai mana 
Kami telah mengutus seorang rasul ke-
pada Fir‘aun.

16. Namun, Fir‘aun mendurhakai rasul itu 
sehingga Kami siksa dia dengan siksaan 
yang berat. 

17. Lalu, bagaimanakah kamu akan dapat 
menjaga dirimu (dari azab) hari yang 
menjadikan anak-anak beruban jika 
kamu tetap kufur?

18. Langit terbelah pada hari itu. Janji-Nya 
pasti terlaksana.

Beberapa Petunjuk bagi Kaum Muslim
19. Sesungguhnya ini adalah peringatan. 

Siapa yang berkehendak niscaya me-
ngambil jalan (yang lurus) kepada 
Tuhannya.

20. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 
bahwa engkau (Nabi Muhammad) ber-
diri (salat) kurang dari dua pertiga malam, 
atau seperdua malam atau sepertiga-
nya dan (demikian pula) segolongan 
dari orang-orang yang bersama mu. 
Allah me netapkan ukuran malam dan 
siang. Allah mengetahui bahwa kamu 
tidak dapat menghitungnya (secara ter-
perinci waktu-waktu tersebut sehing -
ga menyulit kan mu dalam melaksana-
kan salat malam). Maka, Dia kembali 
(mem beri keringanan) kepadamu. Oleh 
karena itu, bacalah (ayat) Al-Qur’an 
yang mudah (bagimu). Dia mengetahui 

لِيْمًا 
َ
ابًا ا

َ
عَذ ةٍ وَّ صَّ

ُ
طَعَامًا ذَا غ وَّ 	-13

انَتِ 
َ
وَك  

ُ
بَال جِ

ْ
وَال رْضُ 

َ
ا

ْ
ال  

ُ
تَرْجُف يَوْمَ  	-14

ا 
ً

هِيْل ثِيْبًا مَّ
َ
 ك

ُ
بَال جِ

ْ
ال

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل شَاهِدًا  ەۙ  ا 

ً
رَسُوْل مْ 

ُ
يْك

َ
اِل نَآ 

ْ
رْسَل

َ
ا اِنَّآ  	-15

اۗ 
ً
 رَسُوْل

َ
ى فِرْعَوْن

ٰ
نَآ اِل

ْ
رْسَل

َ
مَآ ا

َ
ك

ا 
ً

خْذ
َ
ا نٰهُ 

ْ
خَذ

َ
ا
َ
ف  

َ
سُوْل الرَّ  

ُ
فِرْعَوْن عَصٰى 

َ
ف 	-16

اۚ
ً

بِيْل وَّ

 
ُ

عَل جْ
َّ

ي يَوْمًا  رْتُمْ 
َ
ف

َ
ك  

ْ
اِن  

َ
وْن

ُ
ق

َّ
تَت  

َ
يْف

َ
ك

َ
ف 	-17

 شِيْبًاۖ
َ

دَان
ْ
وِل

ْ
ال

ا
ً
عُوْل

ْ
 وَعْدُهٗ مَف

َ
ان

َ
طِرٌۢ بِهٖۗ ك

َ
مَاءُۤ مُنْف اۨلسَّ 	-18

هٖ  رَبِّ ى 
ٰ
اِل  

َ
ذ خَ

َّ
ات شَاءَۤ  مَنْ 

َ
ف كِرَةٌۚ  

ْ
تَذ هٰذِهٖ   

َّ
اِن 	-19

ا ࣖ 
ً

سَبِيْل

يِ 
َ
ث

ُ
ل
ُ
ث مِنْ  دْنىٰ 

َ
ا وْمُ 

ُ
تَق نَّكَ 

َ
ا مُ 

َ
يَعْل رَبَّكَ   

َّ
اِن  ۞ 	-20

ذِيْنَ مَعَكَۗ 
َّ
نَ ال ةٌ مِّ

َ
ثَهٗ وَطَاىِٕۤف

ُ
ل
ُ
هٗ وَث

َ
يْلِ وَنِصْف

َّ
ال

صُوْهُ  حْ
ُ

نْ ت
َّ
 ل

ْ
ن

َ
هَارَۗ عَلِمَ ا  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
رُ ال دِّ

َ
ُ يُق ّٰ

وَالل

نِۗ 
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رَ مِنَ ال رَءُوْا مَا تَيَسَّ

ْ
اق

َ
مْ ف

ُ
يْك

َ
تَابَ عَل

َ
ف

 
َ

خَرُوْن
ٰ
وَا رْضٰىۙ  مَّ مْ 

ُ
مِنْك  

ُ
وْن

ُ
سَيَك  

ْ
ن

َ
ا عَلِمَ 

 ۙ ِ
ّٰ

ضْلِ الل
َ
 مِنْ ف

َ
رْضِ يَبْتَغُوْن

َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
 يَضْرِبُوْن

رَءُوْا 
ْ
اق

َ
ف  ۖ ِ

ّٰ
الل سَبِيْلِ  فِيْ   

َ
وْن

ُ
اتِل

َ
يُق  

َ
خَرُوْن

ٰ
وَا
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bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit, dan yang lain berjalan 
di bumi mencari sebagian karunia Allah 
serta yang lain berperang di jalan Allah, 
maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
darinya (Al-Qur’an). Tegakkanlah salat, 
tunaikanlah zakat, dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik. Kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan)-nya di sisi Allah 
sebagai balasan yang paling baik dan 
yang paling besar pahalanya. Mohon-
lah ampunan kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

AL-MUDDAṠṠIR
(ORANG BERSELIMUT)

Makkiyyah, Surah ke-74: 56 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Perintah kepada Nabi Muhammad untuk 
Berdakwah
1. Wahai orang yang berselimut (Nabi 

Muhammad),

2. bangunlah lalu berilah peringatan!

3. Tuhanmu, agungkanlah!

4. Pakaianmu, bersihkanlah!

5. Segala (perbuatan) yang keji, tinggalkan-
lah!

6. Janganlah memberi (dengan maksud) 
mem per oleh (balasan) yang lebih banyak!

7. Karena Tuhanmu, bersabarlah!

وةَ 
ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
رَ مِنْهُۙ وَا مَا تَيَسَّ

مُوْا  دِّ
َ
تُق وَمَا  حَسَنًاۗ  رْضًا 

َ
ق  َ ّٰ

الل رِضُوا 
ْ
ق
َ
وَا

هُوَ   ۙ ِ
ّٰ

الل عِنْدَ  دُوْهُ  جِ
َ

ت خَيْرٍ  نْ  مِّ مْ 
ُ
سِك

ُ
نْف

َ
لِا

 
َّ

اِن  ۗ َ ّٰ
الل وَاسْتَغْفِرُوا  جْرًاۗ 

َ
ا عْظَمَ 

َ
ا وَّ خَيْرًا 

حِيْمٌ ࣖ  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

الل

رُۙ ِ
ّ
ث مُدَّ

ْ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-1

نْذِرْۖ
َ
ا
َ
مْ ف

ُ
ق 	-2

رْۖ بِّ
َ
ك

َ
وَرَبَّكَ ف 	-3

رْۖ طَهِّ
َ
وَثِيَابَكَ ف 	-4

اهْجُرْۖ 
َ
جْزَ ف وَالرُّ 	-5

ثِرُۖ 
ْ
سْتَك

َ
ا تَمْنُنْ ت

َ
وَل 	-6

اصْبِرْۗ 
َ
كَ ف وَلِرَبِّ 	-7
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8. Apabila sangkakala ditiup,

9. hari itulah hari yang sulit,

10. (yang) tidak mudah bagi orang-orang 
kafir. 

Balasan bagi yang Mendustakan Ayat-
Ayat Allah
11. Biarkanlah Aku (yang bertindak) ter-

hadap orang yang Aku ciptakan dia 
dalam kesen dirian.733)

12. Aku beri dia kekayaan yang melimpah,

13. anak-anak yang selalu bersamanya,

14. dan Aku beri dia kelapangan (hidup) 
seluas-luasnya.

15. Kemudian, dia ingin sekali agar Aku me-
nam  bah nya.

16. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia telah 
me nen tang ayat-ayat Kami (Al-Qur’an).

17. Aku akan membebaninya dengan pen-
dakian yang memayahkan.

18. Sesungguhnya dia telah memikirkan dan 
me ne tapkan (apa yang ditetapkannya).

19. Maka, binasalah dia. Bagaimanakah dia 
mene tap kan?

20. Kemudian, binasalah dia. Bagaimanakah 
dia menetapkan?

21. Kemudian, dia memikirkan (untuk me-
leceh kan Al-Qur’an).

22. Kemudian, dia berwajah masam dan 
cem berut (karena tidak menemukan 
kelemahan Al-Qur’an).

733) Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya diturunkan mengenai al-Walid bin al-Mugirah, pemimpin kafir Quraisy, 
yang sebelumnya tidak memiliki apa-apa.

وْرِۙ 
ُ
اق قِرَ فِى النَّ

ُ
اِذَا ن

َ
ف 	-8

وْمٌ عَسِيْرٌۙ  لِكَ يَوْمَىِٕذٍ يَّ
ٰ

ذ
َ
ف 	-9

يْرُ يَسِيْرٍ 
َ
فِرِيْنَ غ

ٰ
ك

ْ
ى ال

َ
عَل 	-10

تُ وَحِيْدًاۙ 
ْ
ق

َ
يْ وَمَنْ خَل ذَرْنِ 	-11

دُوْدًاۙ  ْ ا مَّ
ً
هٗ مَال

َ
تُ ل

ْ
جَعَل وَّ 	-12

بَنِيْنَ شُهُوْدًاۙ  وَّ 	-13

هٗ تَمْهِيْدًاۙ 
َ
دْتُّ ل مَهَّ وَّ 	-14

زِيْدَۙ    
َ
 ا

ْ
ن

َ
مَّ يَطْمَعُ ا

ُ
ث 	-15

يٰتِنَا عَنِيْدًاۗ 
ٰ
 لِا

َ
ان

َ
اۗ اِنَّهٗ ك

َّ
ل

َ
ك 	-16

هٗ صَعُوْدًاۗ 
ُ
رْهِق

ُ
سَا 	-17

رَۙ 
دَّ
َ
رَ وَق

َّ
ك

َ
اِنَّهٗ ف 	-18

رَۙ 
دَّ
َ
 ق

َ
يْف

َ
 ك

َ
تِل

ُ
ق

َ
ف 	-19

رَۙ 
دَّ
َ
 ق

َ
يْف

َ
 ك

َ
تِل

ُ
مَّ ق

ُ
ث 	-20

مَّ نَظَرَۙ 
ُ
ث 	-21

مَّ عَبَسَ وَبَسَرَۙ 
ُ
ث 	-22
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23. Kemudian, dia berpaling (dari ke benaran) 
dan menyombongkan diri.

24. Lalu, dia berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak 
lain, kecuali sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang terdahulu).

25. Ini tidak lain kecuali perkataan manusia.”

26. Aku akan memasukkannya ke dalam 
(neraka) Saqar.

27. Tahukah kamu apa (neraka) Saqar itu?

28. (Neraka Saqar itu) tidak meninggalkan 
(sedikit pun bagian jasmani) dan tidak 
membiar kan(-nya luput dari siksaan).

29. (Neraka Saqar itu) menghanguskan kulit 
manusia.

30. Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
pen jaga).

Pahala bagi yang Menerima Dakwah dan 
Ancaman bagi yang Menolaknya
31. Kami tidak menjadikan para penjaga 

neraka, kecuali para malaikat dan Kami 
tidak menentukan bilangan mereka itu, 
kecuali sebagai cobaan bagi orang-orang 
kafir. (Yang demikian itu) agar orang-
orang yang diberi kitab menjadi yakin, 
orang yang ber iman bertambah iman-
nya, orang-orang yang diberi kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu, 
serta orang-orang yang di dalam hati   nya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (ber-
kata,) “Apakah yang dikehendaki Allah 
dengan (bilangan) ini sebagai suatu per-
umpamaan?” Demikianlah Allah mem      -
biar kan sesat orang-orang yang Dia ke-
hen  daki (berdasarkan kecenderungan 
dan pilihan mereka sendiri) dan memberi 
pe    tun juk kepada orang-orang yang Dia 
kehendaki (berdasarkan kesiapan mereka 
untuk me ne rima petunjuk). Tidak ada yang 
me ngetahui bala tentara Tuhanmu kecuali 
Dia sendiri. Ia (neraka Saqar itu) tidak lain 
hanyalah peringatan bagi manusia.

بَرَۙ 
ْ
دْبَرَ وَاسْتَك

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-23

رُۙ 
َ
ؤْث ا سِحْرٌ يُّ

َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
 اِن

َ
ال

َ
ق

َ
ف 	-24

بَشَرِۗ 
ْ
 ال

ُ
وْل

َ
ا ق

َّ
آ اِل

َ
 هٰذ

ْ
اِن 	-25

رَ
َ
صْلِيْهِ سَق

ُ
سَا 	-26

رُۗ 
َ
دْرٰىكَ مَا سَق

َ
وَمَآ ا 	-27

رُۚ 
َ

ا تَذ
َ
ا تُبْقِيْ وَل

َ
ل 	-28

بَشَرِۚ 
ْ
ل
ّ
احَةٌ لِ وَّ

َ
ل 	-29

يْهَا تِسْعَةَ عَشَرَۗ 
َ
عَل 	-30

مَا  وَّ ةًۖ 
َ
مَلٰۤىِٕك ا 

َّ
اِل ارِ  النَّ صْحٰبَ 

َ
ا نَآ 

ْ
جَعَل وَمَا  	-31

رُوْاۙ 
َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ل
ّ
لِ نَةً 

ْ
فِت ا 

َّ
اِل هُمْ 

َ
ت عِدَّ نَا 

ْ
جَعَل

ذِيْنَ 
َّ
ال وَيَزْدَادَ  بَ 

ٰ
كِت

ْ
ال وْتُوا 

ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يْقِنَ 

َ
لِيَسْت

بَ 
ٰ
كِت

ْ
وْتُوا ال

ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
يَرْتَابَ ال ا 

َ
ل اِيْمَانًا وَّ مَنُوْآ 

ٰ
ا

رَضٌ  وْبِهِمْ مَّ
ُ
ل
ُ
ذِيْنَ فِيْ ق

َّ
 ال

َ
وْل

ُ
ۙ وَلِيَق

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
وَال

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
اۗ  ك

ً
ا مَثَل

َ
ُ بِهٰذ ّٰ

رَادَ الل
َ
 مَاذَآ ا

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
ال وَّ

وَمَا  مَنْ يَّشَاءُۤۗ   وَيَهْدِيْ  مَنْ يَّشَاءُۤ   ُ ّٰ
 الل

ُّ
يُضِل

رٰى 
ْ
ا ذكِ

َّ
ا هُوَۗ وَمَا هِيَ اِل

َّ
كَ اِل مُ جُنُوْدَ رَبِّ

َ
يَعْل

بَشَرِࣖ 
ْ
لِل
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32. Sekali-kali tidak!734) Demi bulan,

33. demi malam ketika telah berlalu,

34. dan demi subuh apabila mulai terang,

35. sesungguhnya ia (neraka Saqar itu) 
benar-benar salah satu (bencana) yang 
sangat besar,

36. sebagai peringatan bagi manusia,

37. (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
ingin maju (meraih kebajikan) atau 
mundur (dengan berbuat maksiat).

38. Setiap orang bertanggung jawab atas 
apa yang telah ia lakukan,

39. kecuali golongan kanan,

40. berada di dalam surga yang mereka 
saling bertanya

41. tentang (keadaan) para pendurhaka,

42. “Apa yang menyebabkan kamu masuk 
ke dalam (neraka) Saqar?”

43. Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak 
termasuk orang-orang yang melaksana-
kan salat,

44. dan kami (juga) tidak memberi makan 
orang miskin.

45. Bahkan, kami selalu berbincang (untuk 
tujuan yang batil) bersama para pem-
bincang

46. dan kami selalu mendustakan hari Pem-
ba lasan,

734) ‘Tidak’ adalah bantahan terhadap ucapan orang-orang musyrik yang mengingkari hal-hal tersebut di atas.

مَرِۙ
َ
ق

ْ
ا وَال

َّ
ل

َ
ك 	-32

دْبَرَۙ
َ
يْلِ اِذْ ا

َّ
وَال 	-33

رَۙ
َ
سْف

َ
بْحِ اِذَآ ا وَالصُّ 	-34

بَرِۙ
ُ
ك

ْ
اِحْدَى ال

َ
اِنَّهَا ل 	-35

بَشَرِۙ
ْ
ل
ّ
نَذِيْرًا لِ 	-36

رَۗ
خَّ
َ
ا
َ
وْ يَت

َ
مَ ا دَّ

َ
ق

َ
ت  يَّ

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
لِمَنْ شَاءَۤ مِنْك 	-37

سَبَتْ رَهِيْنَةٌۙ
َ
سٍۢ بِمَا ك

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
ك 	-38

يَمِيْنِۛ  
ْ
صْحٰبَ ال

َ
آ ا

َّ
اِل 	-39

ۙ
َ

وْن
ُ
سَاءَۤل

َ
تٍۛ  يَت

ّٰ
فِيْ جَن 	-40

مُجْرِمِيْنَۙ
ْ
عَنِ ال 	-41

رَ 
َ
مْ فِيْ سَق

ُ
ك

َ
ك

َ
مَا سَل 	-42

يْنَۙ ِ
ّ
مُصَل

ْ
مْ نكَُ مِنَ ال

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق 	-43

مِسْكِيْنَۙ
ْ
مْ نكَُ نُطْعِمُ ال

َ
وَل 	-44

اىِٕۤضِيْنَۙ خَ
ْ
خُوْضُ مَعَ ال

َ
ا ن نَّ

ُ
وكَ 	-45

يْنِۙ بُ بِيَوْمِ الدِّ ِ
ّ

ذ
َ
ا نكُ نَّ

ُ
وكَ 	-46
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47. hingga datang kepada kami kematian.

48. Maka, tidak berguna lagi bagi mereka 
syafaat (pertolongan) dari para pemberi 
syafaat.

49. Lalu, mengapa mereka (orang-orang 
kafir) ber pa ling dari peringatan (Allah)

50. seakan-akan mereka keledai liar yang 
terkejut,

51. lari dari singa.

52. Bahkan, setiap orang dari mereka ingin 
diberi lembaran-lembaran (kitab) yang 
terbuka.

53. Sekali-kali tidak! Sebenarnya mereka 
tidak takut pada akhirat.

54. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya (Al-Qur’an) 
itu adalah suatu peringatan.

55. Siapa yang berkehendak tentu meng-
ambil pelajaran darinya.

56. Mereka tidak akan mengambil pelajaran 
dari nya (Al-Qur’an), kecuali (jika) Allah 
meng hen dakinya. Dialah yang (kita) patut 
bertakwa kepada-Nya dan yang berhak 
memberi am pun an.

AL-QIYĀMAH
(Hari Kiamat)

Makkiyyah, Surah ke-75: 40 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kedahsyatan Hari Kiamat
1. Aku bersumpah demi hari Kiamat.

يَقِيْنُۗ
ْ
تٰىنَا ال

َ
ىٓ ا حَتّٰ 	-47

فِعِيْنَۗ اعَةُ الشّٰ
َ
عُهُمْ شَف

َ
مَا تَنْف

َ
ف 	-48

كِرَةِ مُعْرِضِيْنَۙ
ْ

هُمْ عَنِ التَّذ
َ
مَا ل

َ
ف 	-49

نْفِرَةٌۙ
َ
سْت هُمْ حُمُرٌ مُّ

َّ
ن
َ
ا
َ
ك 	-50

سْوَرَةٍۗ
َ
تْ مِنْ ق رَّ

َ
ف 	-51

ا 
ً
صُحُف ى 

ٰ
ؤْت يُّ  

ْ
ن

َ
ا نْهُمْ  مِّ امْرِئٍ   

ُّ
ل

ُ
يُرِيْدُ ك  

ْ
بَل 	-52

رَةًۙ
شَّ
َ
ن مُّ

خِرَةَۗ
ٰ
ا

ْ
 ال

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ا ي

َّ
 ل

ْ
اۗ بَل

َّ
ل

َ
ك 	-53

كِرَةٌۚ 
ْ

آ اِنَّهٗ تَذ
َّ

ل
َ
ك 	-54

رَهٗۗ
َ
مَنْ شَاءَۤ ذكَ

َ
ف 	-55

 
ُ

هْل
َ
ا هُوَ   ۗ ُ ّٰ

الل يَّشَاءَۤ   
ْ

ن
َ
ا آ 

َّ
اِل  

َ
رُوْن

ُ
ك

ْ
يَذ وَمَا  	-56

مَغْفِرَةِ ࣖ
ْ
 ال

ُ
هْل

َ
وٰى وَا

ْ
ق

َّ
الت

قِيٰمَةِۙ
ْ
سِمُ بِيَوْمِ ال

ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل 	-1
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2. Aku bersumpah demi jiwa yang sangat 
menyesali (dirinya sendiri).

3. Apakah manusia mengira bahwa Kami 
tidak akan mengumpulkan (kembali) 
tulang-belu lang nya?

4. Tentu, (bahkan) Kami mampu me-
nyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna.

5. Akan tetapi, manusia hendak berbuat 
maksiat terus-menerus.

6. Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat 
itu?”

7. Apabila mata terbelalak (ketakutan),

8. bulan pun telah hilang cahayanya,

9. serta matahari dan bulan dikumpulkan,

10. pada hari itu manusia berkata, “Ke mana 
tempat lari?”

11. Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat ber-
lin dung.

12. (Hanya) kepada Tuhanmu tempat kemba li 
pada hari itu.

13. Pada hari itu diberitakan kepada manusia 
apa yang telah dia kerjakan dan apa yang 
telah dia lalaikan.

14. Bahkan, manusia menjadi saksi atas 
dirinya sendiri,735)

15. walaupun dia mengemukakan alasan-
alasan (-nya).

735) Anggota badan manusia menjadi saksi terhadap pekerjaan yang telah mereka lakukan, seperti tersebut 
dalam surah an-Nūr/24: 24.
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Tata Cara Membaca Al-Qur’an
16. Jangan engkau (Nabi Muhammad) 

gerak  kan lidahmu (untuk membaca Al-
Qur’an) karena hendak tergesa-gesa 
(me  nguasai)-nya.

17. Sesungguhnya tugas Kamilah untuk me -
ngumpulkan (dalam hatimu) dan mem-
baca kannya.

18. Maka, apabila Kami telah selesai mem-
baca kan nya, ikutilah bacaannya itu.

19. Kemudian, sesungguhnya tugas Kami 
(pula)lah (untuk) menjelaskannya.

20. Sekali-kali tidak! Bahkan, kamu men-
cintai kehidupan dunia, 

21. dan mengabaikan (kehidupan) akhirat. 

22. Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari 
itu berseri-seri

23. (karena) memandang Tuhannya. 

24. Wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu 
muram

25. (karena) mereka yakin akan ditimpa-
kan kepa da nya malapetaka yang sangat 
dahsyat.

Keadaan Manusia Saat Sakaratul Maut
26. Sekali-kali tidak! Apabila (nyawa) telah 

sampai di kerongkongan,

27. dan dikatakan (kepadanya), “Siapa yang 
(dapat) menyembuhkan?”

28. Dia pun yakin bahwa itulah waktu per-
pisahan (dengan dunia), 

29. dan bertautlah betis (kiri) dengan betis 
(kanan).736)

736) Hal itu menggambarkan hebatnya penderitaan pada saat akan mati serta ketakutan akan mening galkan 
dunia dan menghadapi akhirat.
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آ اِذَا بَل

َّ
ل

َ
ك 	-26

 مَنْۜ رَاقٍۙ
َ

وَقِيْل 	-27

فِرَاقُۙ
ْ
نَّهُ ال

َ
ظَنَّ ا وَّ 	-28

اقِۙ اقُ بِالسَّ تِ السَّ
َّ
تَف

ْ
وَال 	-29



JUZ  29 861 76. AL-INSĀN

30. Kepada Tuhanmulah pada hari itu 
(manusia) digiring.

31. Dia tidak membenarkan (Al-Qur’an dan 
Rasul) dan tidak melaksanakan salat. 

32. Akan tetapi, dia mendustakan (Al-Qur’an) 
dan berpaling (dari kebenaran). 

33. Kemudian, dia pergi kepada keluarga nya 
dengan menyombongkan diri.

34. Celakalah kamu! Maka, celakalah! 

35. Kemudian, celakalah kamu! Maka, 
celakalah! 

36. Apakah manusia mengira akan dibiar kan 
begitu saja (tanpa per tanggungjawaban)?

37. Bukankah dia dahulu setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim)? 

38. Kemudian, (mani itu) menjadi sesuatu 
yang melekat, lalu Dia menciptakan dan 
menyem pur nakannya. 

39. Lalu, Dia menjadikan darinya sepasang 
laki-laki dan perempuan. 

40. Bukankah (Allah) itu kuasa (pula) meng-
hi dup kan orang mati? 

AL-INSĀN
(MANUSIA)

Madaniyyah, Surah ke-76: 31 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kehidupan Manusia Menuju 
Kesempurnaan 
1. Bukankah telah datang kepada ma-

nusia suatu waktu dari masa yang ia 
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belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut?

2. Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari setetes mani yang ber-
campur.  Kami hendak mengujinya (de-
ngan perintah dan larangan) sehingga 
menjadikannya dapat mendengar dan 
melihat.

3. Sesungguhnya Kami telah menunjukkan 
kepadanya jalan (yang lurus); ada yang 
bersyukur dan ada pula yang sangat kufur. 

Balasan Allah kepada Orang yang 
Berbuat Baik
 4. Sesungguhnya Kami telah menyediakan 

bagi orang-orang kafir rantai, belenggu, 
dan api (neraka) Sa’ir (yang menyala-
nyala). 

5. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
buat kebajikan akan minum (khamar) 
dari gelas yang campurannya air kafur,737) 

6. (yaitu) mata air (dalam surga) yang di-
minum oleh hamba-hamba Allah dan 
dapat mereka pancarkan dengan mudah.

7. Mereka memenuhi nazar dan takut 
akan suatu hari yang azabnya merata di 
mana-mana. 

8. Mereka memberikan makanan yang 
disukai nya kepada orang miskin, anak 
yatim, dan tawanan. 

9. (Mereka berkata,) “Sesungguhnya kami 
mem beri makanan kepadamu hanya 
demi rida Allah. Kami tidak mengharap 
balasan dan terima kasih darimu.

10. Sesungguhnya kami takut akan (azab) 
Tuhan kami pada suatu hari (ketika) 

737) Kafur merupakan nama suatu mata air di surga yang warnanya putih, aromanya harum,  dan enak rasanya. 
Kafur disediakan untuk hamba Allah yang taat.
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orang-orang berwajah masam penuh 
kesulitan.

Kenikmatan yang Diperoleh Orang 
Mukmin dalam Surga
11. Maka, Allah melindungi mereka dari 

ke buruk an hari itu dan memberikan 
keceriaan dan kegembiraan kepada 
mereka.

12. Dia memberikan balasan kepada mereka 
atas kesabarannya (berupa) surga dan 
(pakaian) sutra.

13. Di dalamnya mereka duduk bersandar 
di atas dipan. Di sana mereka tidak 
merasakan terik matahari dan dingin 
yang menusuk.

14. Naungan (pepohonan)-nya dekat di atas 
mere ka dan sangat dimudahkan untuk 
memetik (buah)-nya.

15. Diedarkan kepada mereka bejana-be-
jana dari perak dan gelas-gelas yang sa-
ngat bening (kacanya),

16. kaca yang sangat bening terbuat dari pe-
rak. Mereka menentukan ukuran se suai 
(dengan kehendak mereka). 

17. Di sana mereka diberi segelas minuman 
bercampur jahe

18. (yang didatangkan dari) sebuah mata air 
(di surga) yang dinamakan Salsabil.

19. Mereka dikelilingi oleh para pemuda 
yang tetap muda. Apabila melihatnya, 
kamu akan mengira bahwa mereka 
adalah mutiara yang bertaburan.

20. Apabila melihat (keadaan) di sana (surga), 
nis caya engkau akan melihat berbagai 
kenik mat an dan kerajaan yang besar.

21. Mereka berpakaian sutra halus yang 
hijau, sutra tebal, dan memakai gelang 
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perak. Tuhan memberikan kepada me-
reka minuman yang suci.

22. Sesungguhnya ini adalah balasan un-
tukmu dan usahamu diterima de ngan 
baik.

Perintah Allah kepada Nabi Muhammad
23. Sesungguhnya Kamilah yang benar-

benar menu run kan Al-Qur’an kepadamu 
(Nabi Muhammad) secara berangsur-
angsur.

24. Maka, bersabarlah untuk (melaksana-
kan) ketetapan Tuhanmu dan jangan 
ikuti pendosa dan orang yang sangat 
kufur di antara mereka.

25. Sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) 
pagi dan petang.

26. Pada sebagian malam bersujudlah 
kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-
Nya pada malam yang panjang.

27. Sesungguhnya mereka (orang-orang 
kafir) itu mencintai kehidupan dunia dan 
meninggalkan di belakang mereka hari 
yang berat (akhirat). 

28. Kami telah menciptakan mereka dan 
menguatkan persendian tubuh mereka. 
Jika berkehendak, Kami dapat meng-
ganti (mereka) dengan orang-orang 
yang serupa mereka.

29. Sesungguhnya ini adalah peringatan. 
Maka, siapa yang menghendaki (ke-
baikan bagi dirinya) tentu mengambil 
jalan menuju Tuhannya.

30. Kamu tidak menghendaki (sesuatu) ke-
cuali apabila dikehendaki Allah. Sesung  -
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha    bijaksana. 
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نَا عَل

ْ
ل نُ نَزَّ حْ

َ
اِنَّا ن 	-23

وْ 
َ
ا ثِمًا 

ٰ
ا مِنْهُمْ  تُطِعْ  ا 

َ
وَل كَ  رَبِّ مِ 

ْ
لِحكُ اصْبِرْ 

َ
ف 	-24

وْرًاۚ
ُ
ف

َ
ك

اۚ
ً

صِيْل
َ
ا رَةً وَّ

ْ
كَ بُك رِ اسْمَ رَبِّ

ُ
وَاذكْ 	-25

ا 
ً

ا طَوِيْل
ً

يْل
َ
حْهُ ل هٗ وَسَبِّ

َ
اسْجُدْ ل

َ
يْلِ ف

َّ
وَمِنَ ال 	-26

 وَرَاءَۤهُمْ 
َ

رُوْن
َ

 وَيَذ
َ
ة

َ
عَاجِل

ْ
 ال

َ
وْن بُّ حِ

ُ
اۤءِ ي

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
اِن 	-27

ا 
ً

قِيْل
َ
يَوْمًا ث

نَا 
ْ
شِئ وَاِذَا  سْرَهُمْۚ 

َ
ا وَشَدَدْنَآ  نٰهُمْ 

ْ
ق

َ
خَل نُ  حْ

َ
ن 	-28

ا 
ً

هُمْ تَبْدِيْل
َ
مْثَال

َ
نَآ ا

ْ
ل بَدَّ

هٖ  رَبِّ ى 
ٰ
اِل  

َ
ذ خَ

َّ
ات شَاءَۤ  مَنْ 

َ
ف كِرَةٌۚ  

ْ
تَذ هٰذِهٖ   

َّ
اِن 	-29

ا 
ً

سَبِيْل

 
َ

ان
َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن ُ ّٰ
 يَّشَاءَۤ الل

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
 اِل

َ
شَاءُۤوْن

َ
وَمَا ت 	-30

عَلِيْمًا حَكِيْمًاۖ
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31. Dia memasukkan siapa pun yang Dia 
kehen daki ke dalam rahmat-Nya (surga). 
Bagi orang-orang zalim Dia sediakan 
azab yang pedih.

AL-MURSALĀT
(MALAIKAT YANG DIUTUS)

Makkiyyah, Surah ke-77: 50 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Keadaan Manusia di Hari Kiamat 
1. Demi (malaikat-malaikat) yang diutus 

un tuk mem  bawa kebaikan

2. dan (malaikat-malaikat) yang terbang 
de ngan kencang;

3. demi (malaikat-malaikat) yang menye-
bar kan (rahmat Allah) dengan seluas-
luas nya,738)

4. dan (malaikat-malaikat) yang membeda-
kan (an tara yang baik dan yang buruk) 
dengan sejelas-jelasnya,

5. serta (malaikat-malaikat) yang menyam-
pai   kan wahyu

6. untuk (menolak) alasan atau (memberi) 
per ingat an,

7. sesungguhnya apa yang dijanjikan ke-
pada mu pasti terjadi.

8. Apabila bintang-bintang dihapuskan 
(caha ya nya);

9. apabila langit dibelah;

10. apabila gunung-gunung dihancurleburkan;

738) Yang dimaksud adalah malaikat yang turun untuk membawa wahyu. Sebagian mufasir berpen da pat bahwa 
yang dimaksud dengan ‘an-nāsyirāt’ ialah angin yang bertiup disertai hujan.

عَدَّ 
َ
ا لِمِيْنَ  وَالظّٰ رَحْمَتِهٖۗ  فِيْ  يَّشَاءُۤ  مَنْ   

ُ
يُّدْخِل 	-31

لِيْمًا ࣖ
َ
ابًا ا

َ
هُمْ عَذ

َ
ل

اۙ
ً
تِ عُرْف

ٰ
مُرْسَل

ْ
وَال 	-1

اۙ
ً
تِ عَصْف

ٰ
عٰصِف

ْ
ال

َ
ف 	-2

شْرًاۙ
َ
شِرٰتِ ن

ّٰ
الن وَّ 	-3

اۙ
ً
رْق

َ
تِ ف

ٰ
رِق

ٰ
ف

ْ
ال

َ
ف 	-4

رًاۙ
ْ
قِيٰتِ ذكِ

ْ
مُل

ْ
ال

َ
ف 	-5

رًاۙ
ْ

وْ نُذ
َ
رًا ا

ْ
عُذ 	-6

وَاقِعٌۗ
َ
 ل

َ
اِنَّمَا توُْعَدُوْن 	-7

جُوْمُ طُمِسَتْۙ اِذَا النُّ
َ
ف 	-8

رِجَتْۙ
ُ
مَاءُۤ ف وَاِذَا السَّ 	-9

تْۙ
َ
سِف

ُ
 ن

ُ
بَال جِ

ْ
وَاِذَا ال 	-10
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11. apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktunya,739)

12. (niscaya dikatakan kepada mereka,) 
“Sam pai hari apakah ditangguhkan 
(azab orang kafir itu)?”

13. Sampai hari Keputusan.

14. Tahukah kamu apakah hari Keputusan 
itu?

15. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe nar an).

Kejadian Manusia, Bumi, dan Gunung 
Merupakan Bukti Kekuasaan Allah
16. Bukankah Kami telah membinasakan 

orang-orang dahulu?

17. Lalu, Kami susuli mereka dengan (meng-
azab) orang-orang yang datang kemudian.

18. Demikianlah Kami memperlakukan para 
pen dur haka.

19. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe naran).

20. Bukankah Kami menciptakanmu dari air 
yang hina (mani)?

21. Kemudian, Kami meletakkannya di 
dalam tempat yang kokoh (rahim)

22. sampai waktu yang ditentukan.

23. Lalu, Kami tentukan (bentuk dan waktu 
lahir nya). Maka, (Kamilah) sebaik-baik 
penentu. 

24. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebenaran).

25. Bukankah Kami menjadikan bumi se-
bagai (tempat) berkumpul

739) Maksudnya adalah waktu untuk berkumpul bersama umat mereka masing-masing.

تْۗ
َ
ت ِ
ّ
ق
ُ
 ا

ُ
سُل وَاِذَا الرُّ 	-11

تْۗ
َ
ل جِّ

ُ
يِّ يَوْمٍ ا

َ
لِا 	-12

صْلِۚ
َ
ف

ْ
لِيَوْمِ ال 	-13

صْلِۗ
َ
ف

ْ
دْرٰىكَ مَا يَوْمُ ال

َ
وَمَآ ا 	-14

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-15

يْنَۗ لِ وَّ
َ
ا

ْ
مْ نُهْلِكِ ال

َ
ل
َ
ا 	-16

خِرِيْنَ 
ٰ
ا

ْ
بِعُهُمُ ال

ْ
مَّ نُت

ُ
ث 	-17

مُجْرِمِيْنَ 
ْ
 بِال

ُ
عَل

ْ
لِكَ نَف

ٰ
ذ

َ
ك 	-18

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-19

هِيْنٍۙ اءٍۤ مَّ نْ مَّ مْ مِّ
ُّ
ك

ْ
ق

ُ
ل خْ

َ
مْ ن

َ
ل
َ
ا 	-20

كِيْنٍ رَارٍ مَّ
َ
نٰهُ فِيْ ق

ْ
جَعَل

َ
ف 	-21

وْمٍۙ
ُ
عْل دَرٍ مَّ

َ
ى ق

ٰ
اِل 	-22

 
َ

دِرُوْن
ٰ
ق

ْ
نِعْمَ ال

َ
دَرْنَاۖ ف

َ
ق

َ
ف 	-23

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-24

اتًاۙ
َ
رْضَ كِف

َ
ا

ْ
عَلِ ال جْ

َ
مْ ن

َ
ل
َ
ا 	-25
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26. bagi yang (masih) hidup dan yang 
(sudah) mati?740)

27. Kami menjadikan padanya gunung-
gunung yang tinggi dan memberi minum 
kamu air yang tawar?

28. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe naran).

Balasan di Akhirat
29. (Dikatakan kepada orang-orang kafir,) 

“Per gilah menuju apa (neraka) yang 
selalu kamu dus takan.

30. Pergilah menuju naungan (asap api ne-
raka) yang mempunyai tiga cabang741)

31. yang tidak melindungi dan tidak me-
nahan (panasnya) nyala api neraka.” 

32. Sesungguhnya ia (neraka) menyembur-
kan bunga api bagaikan istana (yang 
besar dan tinggi), 

33. seakan-akan iringan unta (hitam) ke-
kuning-kuningan.

34. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(ke be naran). 

35. Inilah hari ketika mereka tidak dapat 
berbi cara.

36. Mereka tidak diizinkan (berbicara) 
sehing ga (da pat) meminta maaf. 

37. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe naran). 

38. (Dikatakan kepada mereka,) “Inilah hari 
Keputusan. Kami kumpulkan kamu dan 
orang-orang terdahulu. 

740) Bumi mengumpulkan orang-orang hidup di permukaannya dan orang-orang mati dalam perutnya.
741) Maksudnya adalah yang mempunyai tiga gejolak, yaitu di kanan, di kiri, dan di atas. Ini berarti bahwa azab itu 
mengepung orang-orang kafir dari segala penjuru.

مْوَاتًاۙ
َ
ا حْيَاءًۤ وَّ

َ
ا 	-26

مْ 
ُ
يْنٰك

َ
سْق

َ
ا وَّ تٍ 

ٰ
شٰمِخ رَوَاسِيَ  فِيْهَا  نَا 

ْ
جَعَل وَّ 	-27

رَاتًاۗ
ُ
اءًۤ ف مَّ

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-28

ۚ
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهٖ تُك

ْ
ن
ُ
ى مَا ك

ٰ
وْٓا اِل

ُ
اِنْطَلِق 	-29

ثِ شُعَبٍ 
ٰ
ل
َ
ٍ ذِيْ ث

ّ
ى ظِل

ٰ
وْٓا اِل

ُ
اِنْطَلِق 	-30

هَبِۗ
َّ
ا يُغْنِيْ مِنَ الل

َ
ل ا ظَلِيْلٍ وَّ

َ
ل 	-31

صْرِۚ
َ
ق

ْ
ال

َ
اِنَّهَا تَرْمِيْ بِشَرَرٍ ك 	-32

رٌۗ
ْ
تٌ صُف

َ
نَّهٗ جِمٰل

َ
ا
َ
ك 	-33

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-34

ۙ
َ

وْن
ُ
ا يَنْطِق

َ
ا يَوْمُ ل

َ
هٰذ 	-35

 
َ

يَعْتَذِرُوْن
َ
هُمْ ف

َ
 ل

ُ
ا يُؤْذَن

َ
وَل 	-36

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل ِ
ّ
وْمَىِٕذٍ ل  يَّ

ٌ
وَيْل 	-37

يْنَ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
مْ وَال

ُ
صْلِ جَمَعْنٰك

َ
ف

ْ
ا يَوْمُ ال

َ
هٰذ 	-38



77. AL-MURSALĀT 868 JUZ  29

39. Jika kamu punya tipu daya, lakukanlah 
terha dap-Ku.” 

40. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe nar an).

Kenikmatan bagi Orang Bertakwa
41. Sesungguhnya orang-orang yang ber-

takwa berada dalam naungan (pe-
pohonan surga yang teduh) dan (ada di 
sekitar) mata air 

42. serta buah-buahan yang mereka sukai. 

43. (Dikatakan kepada mereka,) “Makan 
dan minumlah dengan nikmat karena 
apa yang selalu kamu kerjakan.” 

44. Sesungguhnya demikianlah Kami beri 
ba lasan kepada orang-orang yang ber-
buat baik. 

45. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe nar an).

46. (Dikatakan kepada orang-orang kafir,) 
“Makan dan bersenang-senanglah kamu 
(di dunia) sebentar. Sesung guhnya kamu 
adalah para pen  durhaka!”

47. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebe naran).

48. Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Rukuk lah,” mereka tidak mau rukuk.

49. Celakalah pada hari itu para pendusta 
(kebenaran).

50. Maka, pada perkataan manakah se-
sudahnya (Al-Qur’an) mereka akan ber-
iman?

كِيْدُوْنِ 
َ
يْدٌ ف

َ
مْ ك

ُ
ك

َ
 ل

َ
ان

َ
 ك

ْ
اِن

َ
ف 	-39

بِيْنَ ࣖ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل ِ
ّ
وْمَىِٕذٍ ل  يَّ

ٌ
وَيْل 	-40

عُيُوْنٍۙ لٍ وَّ
ٰ
قِيْنَ فِيْ ظِل

َّ
مُت

ْ
 ال

َّ
اِن 	-41

ۗ
َ

ا يَشْتَهُوْن وَاكِهَ مَِّ
َ
ف وَّ 	-42

 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
ا ۢبِمَا ك ٔـً وْا وَاشْرَبُوْا هَنِيْۤ

ُ
ل
ُ
ك 	-43

مُحْسِنِيْنَ 
ْ
جزِْى ال

َ
لِكَ ن

ٰ
ذ

َ
اِنَّا ك 	-44

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل ِ
ّ
وْمَىِٕذٍ ل  يَّ

ٌ
وَيْل 	-45

 
َ

جرِْمُوْن
ُّ

مْ م
ُ
ا اِنَّك

ً
لِيْل

َ
عُوْا ق وْا وَتَمَتَّ

ُ
ل
ُ
ك 	-46

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-47

 
َ

عُوْن
َ
ا يَركْ

َ
عُوْا ل

َ
هُمُ ارْك

َ
 ل

َ
وَاِذَا قِيْل 	-48

بِيْنَ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل ِ
ّ
وْمَىِٕذٍ ل  يَّ

ٌ
وَيْل 	-49

 ࣖ   ۔
َ

يِّ حَدِيْثٍۢ بَعْدَهٗ يُؤْمِنُوْن
َ
بِا

َ
ف 	-50
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JUZ 30

AN-NABA’
(BERITA)

Makkiyyah, Surah ke-78: 40 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Tentang apakah mereka saling bertanya?

2. Tentang berita yang besar (hari Kebang-
kitan)

3. yang dalam hal itu mereka berselisih.

4. Sekali-kali tidak! Kelak mereka akan me-
nge tahui.

5. Sekali lagi, tidak! Kelak mereka akan 
mengetahui. 

6. Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
sebagai hamparan 

7. dan gunung-gunung sebagai pasak?

8. Kami menciptakan kamu berpasang-
pasang an.

9. Kami menjadikan tidurmu untuk ber-
istira hat. 

10. Kami menjadikan malam sebagai 
pakaian.742)

11. Kami menjadikan siang untuk men cari 
penghidupan.

12. Kami membangun tujuh (langit) yang 
kokoh di atasmu.

742) Malam disebut sebagai ‘pakaian’ karena malam itu gelap menutupi alam sebagaimana pakaian menutupi 
tubuh manusia.

 ۚ
َ

وْن
ُ
سَاءَۤل

َ
عَمَّ يَت 	-1

عَظِيْمِۙ 
ْ
بَاِ ال

َّ
عَنِ الن 	-2

 ۗ
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

ُ
ذِيْ هُمْ فِيْهِ م

َّ
ال 	-3

 ۙ
َ

مُوْن
َ
ا سَيَعْل

َّ
ل

َ
ك 	-4

َ
مُوْن

َ
ا سَيَعْل

َّ
ل

َ
مَّ ك

ُ
ث 	-5

رْضَ مِهٰدًاۙ
َ
ا

ْ
عَلِ ال جْ

َ
مْ ن

َ
ل
َ
ا 	-6

وْتَادًاۖ
َ
 ا

َ
بَال جِ

ْ
ال وَّ 	-7

زْوَاجًاۙ 
َ
مْ ا

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
خَل وَّ 	-8

مْ سُبَاتًاۙ 
ُ
نَا نَوْمَك

ْ
جَعَل وَّ 	-9

 لِبَاسًاۙ 
َ

يْل
َّ
نَا ال

ْ
جَعَل وَّ 	-10

هَارَ مَعَاشًاۚ نَا النَّ
ْ
جَعَل وَّ 	-11

مْ سَبْعًا شِدَادًاۙ 
ُ
ك

َ
وْق

َ
يْنَا ف

َ
وَبَن 	-12
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13. Kami menjadikan pelita yang te rang-
benderang (matahari),

14. Kami menurunkan dari awan air hujan 
yang tercurah dengan deras 

15. agar Kami menumbuhkan dengan nya 
biji-bijian, tanam-tanaman,

16. dan kebun-kebun yang rindang.

17. Sesungguhnya hari keputusan itu adalah 
waktu yang telah ditetap kan,

18. (yaitu) hari (ketika) sangkakala ditiup, lalu 
kamu datang berbondong-bondong.

19. Langit pun dibuka. Maka, terdapat lah 
beberapa pintu.

20. Gunung-gunung pun dijalankan. Maka, 
ia menjadi (seperti) fata morgana.

21. Sesungguhnya (neraka) Jahanam itu 
(merupakan) tempat mengintai (bagi 
penjaga neraka) 

22. (dan) menjadi tempat kembali bagi 
orang-orang yang melampaui batas.

23. Mereka tinggal di sana dalam masa yang 
lama.

24. Mereka tidak merasakan keseju kan di 
dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman,

25. selain air yang mendidih dan na nah,

26. sebagai pembalasan yang setim pal.

27. Sesungguhnya mereka tidak per nah 
meng   harapkan perhitungan.

28. Mereka benar-benar mendustakan ayat-
ayat Kami.

اجًاۖ هَّ نَا سِرَاجًا وَّ
ْ
جَعَل وَّ 	-13

اجًاۙ جَّ
َ

مُعْصِرٰتِ مَاءًۤ ث
ْ
نَا مِنَ ال

ْ
نْزَل

َ
ا وَّ 	-14

نَبَاتًاۙ ا وَّ رجَِ بِهٖ حَبًّ
ْ

نُخ ِ
ّ
ل 	-15

اۗ
ً
اف

َ
ف

ْ
ل
َ
تٍ ا

ّٰ
جَن وَّ 	-16

اتًاۙ
َ
 مِيْق

َ
ان

َ
صْلِ ك

َ
ف

ْ
 يَوْمَ ال

َّ
اِن 	-17

وَاجًاۙ
ْ
ف
َ
 ا

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
وْرِ ف  فِى الصُّ

ُ
خ

َ
وْمَ يُنْف يَّ 	-18

بْوَابًاۙ
َ
انَتْ ا

َ
ك

َ
مَاءُۤ ف تِحَتِ السَّ

ُ
ف وَّ 	-19

انَتْ سَرَابًاۗ
َ
ك

َ
 ف

ُ
بَال جِ

ْ
رَتِ ال سُيِّ

وَّ 	-20

انَتْ مِرْصَادًاۙ
َ
مَ ك  جَهَنَّ

َّ
اِن 	-21

بًاۙ
ٰ
غِيْنَ مَا لطّٰ

ّ
لِ 	-22

ابًاۚ
َ
حْق

َ
بِثِيْنَ فِيْهَآ ا

ّٰ
ل 	-23

ا شَرَابًاۙ
َ
ل  فِيْهَا بَرْدًا وَّ

َ
وْن

ُ
وْق

ُ
ا يَذ

َ
ل 	-24

اۙ
ً
اق سَّ

َ
غ ا حَمِيْمًا وَّ

َّ
اِل 	-25

اۗ
ً
اق

َ
ف جَزَاءًۤ وِّ 	-26

 حِسَابًاۙ
َ

ا يَرْجُوْن
َ
انُوْا ل

َ
هُمْ ك

َّ
اِن 	-27

ابًاۗ
َّ

يٰتِنَا كِذ
ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
وَّك 	-28
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29. Segala sesuatu telah Kami catat dalam 
kitab (catatan amal manu sia). 

30. Oleh karena itu, rasakanlah! Tidak akan 
Kami tambahkan kepadamu, kecuali azab.

31. Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa (ada) kemenangan (surga),

32. (yaitu) kebun-kebun, buah anggur,

33. gadis-gadis molek yang sebaya,

34. dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman).

35. Di sana mereka tidak mendengar per-
cakapan yang sia-sia dan tidak pula 
(perkataan) dusta.

36. (Hal itu) sebagai balasan (dan) pem-
berian yang banyak dari Tuhanmu.

37. Tuhan (pemelihara) langit, bumi, dan 
apa yang ada di antara kedua nya, Yang 
Maha Pengasih. Mereka tidak memiliki 
(hak) berbicara dengan-Nya.

38. Pada hari ketika Rūḥ743) dan malaikat ber-
diri bersaf-saf. Mereka tidak berbicara, 
kecua li yang diizinkan oleh Tuhan Yang 
Maha Pengasih dan dia mengatakan yang 
benar.

39. Itulah hari yang hak (pasti terjadi). 
Siapa yang menghendaki (keselamatan) 
niscaya menem puh jalan kembali kepada 
Tuhan nya (dengan beramal saleh).

40. Sesungguhnya Kami telah mem peringat-
kan kamu akan azab yang dekat pada 
hari (ketika) manusia melihat apa yang 
telah diperbuat oleh kedua tangan nya 
dan orang kafir berkata, “Oh, seandainya 
saja aku menjadi tanah.”

743) Di antara ahli tafsir ada yang memahami roh dalam ayat ini sebagai Jibril, ada yang mengatakan tentara Allah, 
dan ada pula yang mengatakan malaikat yang diserahi tugas mengurus arwah dan sejenisnya.

بًاۙ
ٰ
حْصَيْنٰهُ كِت

َ
يْءٍ ا

َ
 ش

َّ
ل

ُ
وَك 	-29

ابًا ࣖ
َ

ا عَذ
َّ
مْ اِل

ُ
نْ نَّزِيْدَك

َ
ل
َ
وْا ف

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف 	-30

ازًاۙ
َ
قِيْنَ مَف

َّ
مُت

ْ
 لِل

َّ
اِن 	-31

عْنَابًاۙ
َ
حَدَاىِٕۤقَ وَا 	-32

تْرَابًاۙ
َ
وَاعِبَ ا

َ
وَّك 	-33

اۗ
ً
سًا دِهَاق

ْ
أ
َ
وَّك 	-34

بًا
ّٰ

ا كِذ
َ
ل غْوًا وَّ

َ
 فِيْهَا ل

َ
ا يَسْمَعُوْن

َ
ل 	-35

كَ عَطَاءًۤ حِسَابًاۙ بِّ
نْ رَّ جَزَاءًۤ مِّ 	-36

حْمٰنِ  رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَا الرَّ
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال بِّ السَّ رَّ 	-37

 مِنْهُ خِطَابًاۚ 
َ

وْن
ُ
ا يَمْلِك

َ
ل

ا 
َّ
ل اۙ  

ًّ
صَف ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وَال وحُْ  الرُّ وْمُ 

ُ
يَق يَوْمَ  	-38

 
َ

ال
َ
وَق حْمٰنُ  الرَّ هُ 

َ
ل  

َ
ذِن

َ
ا مَنْ  ا 

َّ
اِل  

َ
مُوْن

َّ
ل
َ
يَتَك

صَوَابًا

بًا
ٰ
هٖ مَا ى رَبِّ

ٰ
 اِل

َ
ذ خَ

َّ
مَنْ شَاءَۤ ات

َ
ۚ ف حَقُّ

ْ
يَوْمُ ال

ْ
ذٰلِكَ ال 	-39

مَرْءُ 
ْ
وْمَ يَنْظُرُ ال رِيْبًا ەۙ يَّ

َ
ابًا ق

َ
مْ عَذ

ُ
رْنكٰ

َ
نْذ

َ
اِنَّآ ا 	-40

تُ 
ْ
ن
ُ
يْتَنِيْ ك

َ
فِرُ يٰل

ٰ
ك

ْ
 ال

ُ
وْل

ُ
مَتْ يَدَاهُ وَيَق دَّ

َ
مَا ق

تُرٰبًا ࣖ
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AN-NĀZI‘ĀT
(YANG MENCABUT  
DENGAN KERAS)

Makkiyyah, Surah ke-79: 46 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa 
orang kafir) dengan keras,

2. demi (malaikat) yang mencabut (nyawa 
orang mukmin) dengan lemah lembut,

3. demi (malaikat) yang cepat (menunaikan 
tugasnya) dengan mudah,

4. (malaikat) yang bergegas (melaksana kan 
perintah Allah) dengan cepat,

5. (malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia).744)

6. (Kamu benar-benar akan dibangkitkan) 
pada hari ketika tiupan pertama meng-
gun cang (alam semesta).

7. (Tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan 
kedua.

8. Hati manusia pada hari itu merasa 
sangat takut;

9. pandangannya tertunduk.

10. Mereka berkata, “Apakah kita benar-
benar akan dikembalikan pada ke-
hidupan yang semula?745) 

11. Apabila kita telah menjadi tulang-belu lang 
yang hancur, apakah kita (akan dibang-
kitkan juga)?”

744) Dalam ayat 1-5 Allah bersumpah dengan malaikat yang bermacam-macam sifat dan urusannya bahwa 
manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat. Sebagian mufasir berpendapat bahwa dalam ayat-ayat ini, kecuali 
ayat 5, Allah bersumpah dengan bintang-bintang.
745) Setelah orang-orang kafir mendengar adanya hari Kebangkitan setelah mati, mereka merasa heran dan 
mengejek karena menurut keyakinan mereka hari Kebangkitan itu tidak ada. Itulah sebabnya mereka bertanya.

اۙ
ً
رْق

َ
زِعٰتِ غ وَالنّٰ 	-1

شْطًاۙ
َ
شِطٰتِ ن

ّٰ
الن وَّ 	-2

بِحٰتِ سَبْحًاۙ السّٰ وَّ 	-3

اۙ
ً
تِ سَبْق

ٰ
بِق السّٰ

َ
ف 	-4

مْرًاۘ
َ
رٰتِ ا مُدَبِّ

ْ
ال

َ
ف 	-5

ةُۙ
َ
اجِف  الرَّ

ُ
يَوْمَ تَرْجُف 	-6

ةُۗ 
َ
ادِف بَعُهَا الرَّ

ْ
تَت 	-7

ةٌۙ
َ
اجِف وْمَىِٕذٍ وَّ وْبٌ يَّ

ُ
ل
ُ
ق 	-8

بْصَارُهَا خَاشِعَةٌ ۘ 
َ
ا 	-9

حَافِرَةِۗ
ْ
 فِى ال

َ
مَرْدُوْدُوْن

َ
 ءَاِنَّا ل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق 	-10

خِرَةًۗ 
َّ

ا عِظَامًا ن نَّ
ُ
ءَاِذَا ك 	-11
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12. Mereka berkata, “Kalau demikian, itu 
suatu pengembalian yang merugikan.”

13. (Jangan dianggap sulit,) pengembalian 
itu (dilakukan) hanyalah dengan sekali 
tiupan.

14. Seketika itu, mereka hidup kembali di 
bumi (yang baru).

15. Sudah sampaikah kepadamu (Nabi 
Muham mad) kisah Musa?

16. Ketika Tuhannya menyeru dia (Musa) di 
lembah suci, yaitu Lembah Tuwa,

17. “Pergilah engkau kepada Fir‘aun! Sesung-
guhnya dia telah melampaui batas.

18. Lalu, katakanlah (kepada Fir‘aun), ‘Ada-
kah keinginanmu untuk menyucikan diri 
(dari kesesatan)

19. dan aku akan menunjukimu ke (jalan) 
Tuhan mu agar engkau takut (kepada-
Nya)?’”

20. Lalu, (Musa) memperlihatkan mukjizat 
yang besar kepadanya.

21. Akan tetapi, dia mendustakan (kerasulan) 
dan mendurhakai (Allah).

22. Kemudian, dia berpaling seraya ber-
usaha (me nan tang Musa).

23. Maka, dia mengumpulkan (pembesar-
pembe sar nya), lalu berseru (memanggil 
kaumnya).

24. Dia berkata, “Akulah Tuhanmu yang 
paling tinggi.”

25. Maka, Allah menghukumnya dengan 
azab di akhirat dan siksaan di dunia.

26. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut (kepada Allah).

ةٌ خَاسِرَةٌ ۘ  رَّ
َ
كَ اِذًا ك

ْ
وْا تِل

ُ
ال

َ
ق 	-12

احِدَةٌۙ اِنَّمَا هِيَ زَجْرَةٌ وَّ
َ
ف 	-13

اهِرَةِۗ اِذَا هُمْ بِالسَّ
َ
ف 	-14

 مُوْسٰىۘ
ُ

تٰىكَ حَدِيْث
َ
 ا

ْ
هَل 	-15

سِ طُوًىۚ دَّ
َ
مُق

ْ
وَادِ ال

ْ
هٗ بِال اِذْ نَادٰىهُ رَبُّ 	-16

 اِنَّهٗ طَغٰىۖ
َ

ى فِرْعَوْن
ٰ
اِذْهَبْ اِل 	-17

ىۙ
ّٰ
 تَزَك

ْ
ن

َ
ٰٓى ا كَ اِل

َّ
 ل

ْ
 هَل

ْ
ل

ُ
ق

َ
ف 	-18

شٰىۚ
ْ

تَخ
َ
كَ ف ى رَبِّ

ٰ
هْدِيَكَ اِل

َ
وَا 	-19

بْرٰىۖ
ُ
ك

ْ
يَةَ ال

ٰ
ا

ْ
رٰىهُ ال

َ
ا
َ
ف 	-20

بَ وَعَصٰىۖ
َّ

ذ
َ
ك

َ
ف 	-21

دْبَرَ يَسْعٰىۖ
َ
مَّ ا

ُ
ث 	-22

نَادٰىۖ
َ
حَشَرَ ف

َ
ف 	-23

ىۖ
ٰ
عْل

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
 رَبُّك

۠
نَا

َ
 ا

َ
ال

َ
ق

َ
ف 	-24

ىۗ
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
خِرَةِ وَال

ٰ
ا

ْ
 ال

َ
ال

َ
ُ نَك ّٰ

هُ الل
َ

خَذ
َ
ا
َ
ف 	-25

شٰىۗ  ࣖ خْ
َّ

مَنْ ي
ّ
عِبْرَةً لِ

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 	-26
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27. Apakah penciptaan kamu yang lebih 
hebat ataukah langit yang telah di-
bangun-Nya?

28. Dia telah meninggikan bangunannya, 
lalu me nyem purnakannya.

29. Dia menjadikan malamnya (gelap 
gulita) dan men jadikan siangnya (terang 
benderang).

30. Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk 
di huni).

31. Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan 
(me nyediakan) tempat penggembalaan.

 32. Gunung-gunung Dia pancangkan dengan 
kokoh.

33. (Semua itu disediakan) untuk kese-
nanganmu dan hewan ternakmu.

Kejadian Hari Kiamat
34. Maka, apabila malapetaka terbesar (hari 

Kiamat) telah datang,

35. pada hari (itu) manusia teringat apa 
yang telah dikerjakannya

36. dan (neraka) Jahim diperlihatkan dengan 
jelas kepada orang yang melihat(-nya).

37. Adapun orang yang melampaui batas

38. dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia,

39. sesungguhnya (neraka) Jahimlah tempat 
tinggal(-nya).

40. Adapun orang-orang yang takut kepada 
kebesaran Tuhannya dan menahan diri 
dari (keinginan) hawa nafsunya,

41. sesungguhnya surgalah tempat ting gal(-
nya).

ىهَاۗ
ٰ
مَاءُۤۚ  بَن مِ السَّ

َ
ا ا

ً
ق

ْ
شَدُّ خَل

َ
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ءَا 	-27

ىهَاۙ سَوّٰ
َ
هَا ف

َ
عَ سَمْك

َ
رَف 	-28

خْرجََ ضُحٰىهَاۖ
َ
هَا وَا
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َ
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ْ
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َ
ف 	-34

 مَا سَعٰىۙ
ُ
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ْ
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ْ
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َّ
ك

َ
يَوْمَ يَتَذ 	-35
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ْ
زَتِ ال وَبُرِّ 	-36

ا مَنْ طَغٰىۖ مَّ
َ
ا
َ
ف 	-37

نْيَاۙ حَيٰوةَ الدُّ
ْ
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َ
ث
ٰ
وَا 	-38

وٰىۗ
ْ
مَأ

ْ
جَحِيْمَ هِيَ ال

ْ
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َّ
اِن

َ
ف 	-39

سَ عَنِ 
ْ
ف هٖ وَنَهَى النَّ امَ رَبِّ

َ
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ا مَنْ خَاف مَّ
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وَا 	-40
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َ
ف 	-41



JUZ  30 875 80. ‘ABASA

Keingkaran Orang Kafir terhadap Hari 
Kiamat
42. Mereka (orang-orang kafir) bertanya 

ke pada mu (Nabi Muhammad) tentang 
hari Kiamat, “Kapankah terjadinya?” 

43. Untuk apa engkau perlu menyebutkan 
(waktu)-nya?

44. Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) ke-
sudah an (ketentuan waktu)-nya.

45. Engkau (Nabi Muhammad) hanyalah 
pemberi peringatan kepada siapa yang 
takut padanya (hari Kiamat).

46. Pada hari ketika melihatnya (hari Kiamat 
itu), mere ka merasa seakan-akan hanya 
(sebentar) ting gal (di dunia) pada waktu 
petang atau pagi.

‘ABASA
(BERWAJAH MASAM)

Makkiyyah, Surah ke-80: 42 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam 
dan berpaling

2. karena seorang tunanetra (Abdullah bin 
Ummi Maktum) telah datang kepadanya.

3. Tahukah engkau (Nabi Muhammad) 
boleh jadi dia ingin menyucikan dirinya 
(dari dosa)

4. atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran 
sehingga pengajaran itu bermanfaat 
baginya.

5. Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup (para pembesar Quraisy),

 مُرْسٰىهَاۗ
َ

يَّان
َ
اعَةِ ا وْنكََ عَنِ السَّ

ُ
ل ٔـَ يَسْ 	-42

رٰىهَاۗ
ْ
نْتَ مِنْ ذكِ
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فِيْمَ ا 	-43

تَهٰىهَاۗ
ْ
كَ مُن ى رَبِّ

ٰ
اِل 	-44

شٰىهَاۗ خْ
َّ

نْتَ مُنْذِرُ مَنْ ي
َ
اِنَّمَآ ا 	-45

وْ 
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ا ةً  ا عَشِيَّ

َّ
اِل بَثُوْٓا 

ْ
يَل مْ 

َ
ل يَرَوْنَهَا  يَوْمَ  هُمْ 

َّ
ن
َ
ا
َ
ك 	-46

ضُحٰىهَا ࣖ

ىٓۙ
ّٰ
عَبَسَ وَتَوَل 	-1

عْمٰىۗ
َ
ا

ْ
 جَاءَۤهُ ال

ْ
ن

َ
ا 	-2

ىٓۙ
ّٰ
هٗ يَزَّك

َّ
عَل

َ
وَمَا يُدْرِيْكَ ل 	-3

رٰىۗ
ْ
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ّ
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َ
نْف

َ
ت
َ
رُ ف

َّ
ك

َّ
وْ يَذ

َ
ا 	-4

ا مَنِ اسْتَغْنٰىۙ مَّ
َ
ا 	-5
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6. engkau (Nabi Muhammad) memberi 
per hatian kepadanya.

7. Padahal, tidak ada (cela) atasmu kalau 
dia tidak menyucikan diri (beriman).

8. Adapun orang yang datang kepadamu 
dengan bersegera (untuk mendapatkan 
pengajaran),

9. sedangkan dia takut (kepada Allah),

10. malah engkau (Nabi Muhammad) abaikan.

11. Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya 
(ajaran Allah) itu merupakan peringatan.

12. Siapa yang menghendaki tentulah akan 
memperhatikannya

13. di dalam suhuf yang dimuliakan (di sisi 
Allah),

14. yang ditinggikan (kedudukannya) lagi 
disucikan

15. di tangan para utusan (malaikat)

16. yang mulia lagi berbudi.

17. Celakalah manusia! Alangkah kufur dia!

18. Dari apakah Dia menciptakannya?

19. Dia menciptakannya dari setetes mani, 
lalu menentukan (takdir)-nya.

20. Kemudian, jalannya Dia mudahkan.746)

21. Kemudian, Dia mematikannya lalu me-
ngu bur kan nya.

22. Kemudian, jika menghendaki, Dia mem-
bangkitkannya kembali.

746) Maksudnya adalah memudahkan kelahirannya atau mempermudah baginya untuk menjalani jalan yang 
benar atau jalan yang sesat.

ىۗ هٗ تَصَدّٰ
َ
نْتَ ل

َ
ا
َ
ف 	-6

ىۗ
ّٰ
ا يَزَّك

َّ
ل
َ
يْكَ ا

َ
وَمَا عَل 	-7

ا مَنْ جَاءَۤكَ يَسْعٰىۙ مَّ
َ
وَا 	-8

شٰىۙ خْ
َ

وَهُوَ ي 	-9

ىۚ هّٰ
َ
نْتَ عَنْهُ تَل

َ
ا
َ
ف 	-10

كِرَةٌۚ 
ْ

آ اِنَّهَا تَذ
َّ

ل
َ
ك 	-11

رَهٗۘ 
َ
مَنْ شَاءَۤ ذكَ

َ
ف 	-12

مَةٍۙ رَّ
َ
ك فِيْ صُحُفٍ مُّ 	-13

رَةٍ ۢۙ  طَهَّ وْعَةٍ مُّ
ُ
رْف مَّ 	-14

رَةٍۙ
َ
يْدِيْ سَف

َ
بِا 	-15

كِرَامٍۢ بَرَرَةٍۗ 	-16

رَهٗۗ
َ
ف

ْ
ك

َ
 مَآ ا

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َ
تِل

ُ
ق 	-17

هٗۗ
َ
ق

َ
يْءٍ خَل

َ
يِّ ش

َ
مِنْ ا 	-18

رَهٗۗ دَّ
َ
ق

َ
هٗ ف

َ
ق

َ
ةٍۗ خَل

َ
مِنْ نُّطْف 	-19

رَهٗۙ  يَسَّ
َ

بِيْل مَّ السَّ
ُ
ث 	-20

بَرَهٗۙ
ْ
ق
َ
ا
َ
مَاتَهٗ ف

َ
مَّ ا

ُ
ث 	-21

شَرَهٗۗ
ْ
ن
َ
مَّ اِذَا شَاءَۤ ا

ُ
ث 	-22
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23. Sekali-kali jangan (begitu)! Dia (manusia) 
itu belum melaksanakan apa yang Dia 
(Allah) perintahkan kepadanya.

24. Maka, hendaklah manusia itu mem-
perha ti kan makanannya.

25. Sesungguhnya Kami telah mencurahkan 
air (dari langit) dengan berlimpah. 

26. Kemudian, Kami belah bumi dengan 
sebaik-baiknya.

27. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-
bijian,

28. anggur, sayur-sayuran,

29. zaitun, pohon kurma,

30. kebun-kebun (yang) rindang,

31. buah-buahan, dan rerumputan.

32. (Semua itu disediakan) untuk kesenang-
an mu dan hewan-hewan ternakmu.

33. Maka, apabila datang suara yang meme-
kakkan (dari tiupan sangkakala),

34. pada hari itu manusia lari dari saudaranya,

35. (dari) ibu dan bapaknya,

36. serta (dari) istri dan anak-anaknya.

37. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mem punyai urusan yang menyibukkan-
nya.

38. Pada hari itu ada wajah-wajah yang 
berseri-seri,

39. tertawa lagi gembira ria.

مَرَهٗۗ
َ
ضِ مَآ ا

ْ
مَّا يَق

َ
ا ل

َّ
ل

َ
ك 	-23

ى طَعَامِهٖٓۙ  
ٰ
 اِل

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
يَنْظُرِ ال

ْ
ل
َ
ف 	-24

اۙ مَاءَۤ صَبًّ
ْ
نَّا صَبَبْنَا ال

َ
ا 	-25

اۙ
ًّ
رْضَ شَق

َ
ا

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
مَّ شَق

ُ
ث 	-26

اۙ نَا فِيْهَا حَبًّ
ْ
نْبَۢت

َ
ا
َ
ف 	-27

ضْبًاۙ
َ
ق بًا وَّ

َ
عِن وَّ 	-28

اۙ
ً

ل خْ
َ

ن زَيْتُوْنًا وَّ وَّ 	-29

بًا
ْ
ل
ُ
حَدَاىِٕۤقَ غ وَّ 	-30

ا بًّ
َ
ا اكِهَةً وَّ

َ
وَف 	-31

مْۗ
ُ
نْعَامِك

َ
مْ وَلِا

ُ
ك

َّ
مَتَاعًا ل 	-32

ةُۖ  اخَّۤ اِذَا جَاءَۤتِ الصَّ
َ
ف 	-33

خِيْهِۙ
َ
مَرْءُ مِنْ ا

ْ
يَوْمَ يَفِرُّ ال 	-34

بِيْهِۙ
َ
هٖ وَا مِّ

ُ
وَا 	-35

وَصَاحِبَتِهٖ وَبَنِيْهِۗ 	-36

غْنِيْهِۗ  يُّ
ٌ

ن
ْ
نْهُمْ يَوْمَىِٕذٍ شَأ ِ امْرِئٍ مِّ

ّ
ل

ُ
لِك 	-37

سْفِرَةٌۙ وْمَىِٕذٍ مُّ وُجُوْهٌ يَّ 	-38

بْشِرَةٌۚ 
َ
سْت ةٌ مُّ

َ
ضَاحِك 	-39
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40. Pada hari itu ada (pula) wajah-wajah 
yang tertutup debu (suram)

41. dan tertutup oleh kegelapan (ditimpa 
kehinaan dan kesusahan).

42. Mereka itulah orang-orang kafir lagi 
para pendurhaka.

AT-TAKWĪR
(PENGGULUNGAN)

Makkiyyah, Surah ke-81 : 29 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apabila matahari digulung,

2. apabila bintang-bintang berjatuhan,

3. apabila gunung-gunung dihancurkan,

4. apabila unta-unta yang bunting di-
tinggal  kan (tidak terurus),

5. apabila binatang-binatang liar dikumpul-
kan,

6. apabila lautan dipanaskan,

7. apabila roh-roh dipertemukan (dengan 
tu buh), 

8. apabila bayi-bayi perempuan yang di-
kubur hidup-hidup ditanya, 

9. “Karena dosa apa dia dibunuh,” 

10. apabila lembaran-lembaran (catatan 
amal) telah dibuka lebar-lebar, 

11. apabila langit dilenyapkan, 

بَرَةٌۙ
َ
يْهَا غ

َ
وْمَىِٕذٍ عَل وَوُجُوْهٌ يَّ 	-40

تَرَةٌۗ 
َ
هَا ق

ُ
تَرْهَق 	-41

جَرَةُ ࣖ
َ
ف

ْ
رَةُ ال

َ
ف

َ
ك

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
ا 	-42

رَتْۖ وِّ
ُ
مْسُ ك اِذَا الشَّ 	-1

دَرَتْۖ
َ
جُوْمُ انكْ وَاِذَا النُّ 	-2

رَتْۖ  سُيِّ
ُ

بَال جِ
ْ
وَاِذَا ال 	-3

تْۖ
َ
ل عِشَارُ عُطِّ

ْ
وَاِذَا ال 	-4

وُحُوْشُ حُشِرَتْۖ
ْ
وَاِذَا ال 	-5

رَتْۖ بِحَارُ سُجِّ
ْ
وَاِذَا ال 	-6

جَتْۖ وْسُ زُوِّ
ُ
ف وَاِذَا النُّ 	-7

تْۖ 
َ
مَوْءٗدَةُ سُىِٕل

ْ
وَاِذَا ال 	-8

تْۚ
َ
تِل

ُ
يِّ ذَنْبٍۢ ق

َ
بِا 	-9

شِرَتْۖ
ُ
 ن

ُ
حُف وَاِذَا الصُّ 	-10

شِطَتْۖ
ُ
مَاءُۤ ك وَاِذَا السَّ 	-11
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12. apabila (neraka) Jahim dinyalakan, 

13. apabila surga didekatkan, 

14. setiap jiwa akan mengetahui apa yang 
telah dikerjakannya.

15. Aku bersumpah demi bintang-bintang

16. yang beredar lagi terbenam, 

17. demi malam apabila telah larut,

18. demi subuh apabila (fajar) telah me-
nying sing, 

19. sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-
benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia (Jibril),

20. yang memiliki kekuatan dan kedudukan 
tinggi di sisi (Allah) yang memiliki ʻArasy,

21. yang di sana (Jibril) ditaati lagi dipercaya.

22. Temanmu (Nabi Muhammad) itu bukan-
lah orang gila. 

23. Sungguh, dia (Nabi Muhammad) benar-
benar telah melihatnya (Jibril) di ufuk 
yang terang. 

24. Dia (Nabi Muhammad) bukanlah se-
orang yang kikir (enggan) untuk me-
nerangkan yang gaib.

25. (Al-Qur’an) itu bukanlah perkataan 
setan yang terkutuk.

26. Maka, ke manakah kamu akan pergi?747)

747) Setelah diterangkan bahwa Al-Qur’an itu benar-benar datang dari Allah dan di dalamnya ada pelajaran 
dan petunjuk yang memimpin manusia ke jalan yang lurus, ditanyakanlah kepada orang-orang kafir itu, “Jalan 
manakah yang akan kamu tempuh?”

رَتْۖ جَحِيْمُ سُعِّ
ْ
وَاِذَا ال 	-12

تْۖ
َ
زْلِف

ُ
ةُ ا جَنَّ

ْ
وَاِذَا ال 	-13

حْضَرَتْۗ
َ
آ ا سٌ مَّ

ْ
عَلِمَتْ نَف 	-14

سِۙ
َّ
ن خُ

ْ
سِمُ بِال

ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل

َ
ف 	-15

سِۙ
َّ
ن
ُ
ك

ْ
جوََارِ ال

ْ
ال 	-16

يْلِ اِذَا عَسْعَسَۙ
َّ
وَال 	-17

سَۙ
َّ
بْحِ اِذَا تَنَف وَالصُّ 	-18

رِيْمٍۙ
َ
 رَسُوْلٍ ك

ُ
وْل

َ
ق

َ
اِنَّهٗ ل 	-19

عَرْشِ مَكِيْنٍۙ
ْ
ةٍ عِنْدَ ذِى ال وَّ

ُ
ذِيْ ق 	-20

مِيْنٍۗ
َ
مَّ ا

َ
طَاعٍ ث مُّ 	-21

مْ بِمَجْنُوْنٍۚ
ُ
وَمَا صَاحِبُك 	-22

مُبِيْنِۚ
ْ
قِ ال

ُ
ف

ُ
ا

ْ
هُ بِال

ٰ
دْ رَا

َ
ق

َ
وَل 	-23

غَيْبِ بِضَنِيْنٍۚ
ْ
ى ال

َ
وَمَا هُوَ عَل 	-24

جِيْمٍۚ وْلِ شَيْطٰنٍ رَّ
َ
وَمَا هُوَ بِق 	-25

ۗ
َ

هَبُوْن
ْ

يْنَ تَذ
َ
ا
َ
ف 	-26
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27. (Al-Qur’an) itu tidak lain, kecuali pe-
ringatan bagi semesta alam, 

28. (yaitu) bagi siapa di antaramu yang 
hendak menempuh jalan yang lurus. 

29. Kamu tidak dapat berkehendak, kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan se-
mesta alam.

AL-INFIṬĀR
(TERBELAH)

Makkiyyah, Surah ke-82: 19 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apabila langit terbelah,

2. apabila bintang-bintang jatuh ber-
serakan, 

3. apabila lautan diluapkan, 

4. dan apabila kuburan-kuburan dibongkar,

5. setiap jiwa akan mengetahui apa yang te-
lah dikerjakan dan yang dilalaikan(-nya).

6. Wahai manusia, apakah yang telah mem -
perdayakanmu (berbuat durhaka) ter-
hadap Tuhanmu Yang Mahamulia,

7. yang telah menciptakanmu, lalu me-
nyempur nakan kejadianmu, dan men-
jadikan (susunan tubuh)-mu seimbang? 

8. Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, 
Dia menyusun (tubuh)-mu.

9. Jangan sekali-kali begitu! Bahkan, kamu 
mendustakan hari Pembalasan.

مِيْنَۙ
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
رٌ لِ

ْ
ا ذكِ

َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 	-27

قِيْمَۗ
َ
 يَّسْت

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
لِمَنْ شَاءَۤ مِنْك 	-28

مِيْنَࣖ 
َ
عٰل

ْ
ُ رَبُّ ال ّٰ

 يَّشَاءَۤ الل
ْ

ن
َ
آ ا

َّ
 اِل

َ
شَاءُۤوْن

َ
وَمَا ت 	-29

طَرَتْۙ
َ
مَاءُۤ انْف اِذَا السَّ 	-1

رَتْۙ
َ
وَاكِبُ انْتَث

َ
ك

ْ
وَاِذَا ال 	-2

رَتْۙ جِّ
ُ
بِحَارُ ف

ْ
وَاِذَا ال 	-3

بُوْرُ بُعْثِرَتْۙ
ُ
ق

ْ
وَاِذَا ال 	-4

رَتْۗ خَّ
َ
مَتْ وَا دَّ

َ
ا ق سٌ مَّ

ْ
عَلِمَتْ نَف 	-5

رِيْمِۙ
َ
ك

ْ
كَ ال كَ بِرَبِّ رَّ

َ
 مَا غ

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا 	-6

كَۙ
َ
عَدَل

َ
ىكَ ف سَوّٰ

َ
كَ ف

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
ال 	-7

بَكَۗ
َّ
ا شَاءَۤ رَك يِّ صُوْرَةٍ مَّ

َ
فِيْٓ ا 	-8

يْنِۙ  بِالدِّ
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
 تُك

ْ
ا بَل

َّ
ل

َ
ك 	-9
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10. Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-
malaikat) pengawas

11. yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 
(amal perbuatanmu).

12. Mereka mengetahui apa yang kamu 
kerja kan.

13. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
bakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan.

14. Sesungguhnya orang-orang yang durhaka 
benar-benar berada dalam (neraka) Jahim.

15. Mereka memasukinya pada hari Pem-
balasan.

16. Mereka tidak mungkin keluar dari 
(neraka) itu.

17. Tahukah engkau apakah hari Pembalas-
an itu? 

18. Kemudian, tahukah engkau apakah hari 
Pemba lasan itu? 

19. (Itulah) hari (ketika) seseorang sama 
sekali tidak berdaya (menolong) orang 
lain sedikit pun. Segala urusan pada hari 
itu adalah milik Allah.

AL-MUṬAFFIFĪN
(ORANG-ORANG YANG CURANG)

Makkiyyah, Surah ke-83: 36 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Celakalah orang-orang yang curang 
(dalam menakar dan menimbang)!

2. (Mereka adalah) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang 
lain, mereka minta dipenuhi.

حٰفِظِيْنَۙ
َ
مْ ل

ُ
يْك

َ
 عَل

َّ
وَاِن 	-10

تِبِيْنَۙ
ٰ
كِرَامًا ك 	-11

َ
وْن

ُ
عَل

ْ
 مَا تَف

َ
مُوْن

َ
يَعْل 	-12

فِيْ نَعِيْمٍۙ
َ
بْرَارَ ل

َ
ا

ْ
 ال

َّ
اِن 	-13

فِيْ جَحِيْمٍ
َ
ارَ ل جَّ

ُ
ف

ْ
 ال

َّ
اِن وَّ 	-14

يْنِ وْنَهَا يَوْمَ الدِّ
َ
يَصْل 	-15

وَمَا هُمْ عَنْهَا بِغَاىِٕۤبِيْنَۗ 	-16

يْنِۙ دْرٰىكَ مَا يَوْمُ الدِّ
َ
وَمَآ ا 	-17

يْنِۗ دْرٰىكَ مَا يَوْمُ الدِّ
َ
مَّ مَآ ا

ُ
ث 	-18

مْرُ 
َ
ا

ْ
وَال اۗ  ٔـً شَيْ سٍ 

ْ
نَف

ّ
لِ سٌ 

ْ
نَف تَمْلِكُ  ا 

َ
ل يَوْمَ  	-19

ࣖ ِ
ّٰ
ِ
ّ

يَوْمَىِٕذٍ لل

فِيْنَۙ ِ
ّ
مُطَف

ْ
ل
ّ
 لِ

ٌ
وَيْل 	-1

ۖ
َ

وْن
ُ
ى النَّاسِ يَسْتَوْف

َ
وْا عَل

ُ
تَال

ْ
ذِيْنَ اِذَا اك

َّ
ال 	-2
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3. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, 
mereka kurangi. 

4. Tidakkah mereka mengira (bahwa) se-
sungguh nya mereka akan dibangkitkan

5. pada suatu hari yang besar (Kiamat),

6. (yaitu) hari (ketika) manusia bangkit 
menghadap Tuhan seluruh alam?

7. Jangan sekali-kali begitu! Sesungguhnya 
catat an orang yang durhaka benar-
benar (tersim pan) dalam Sijjīn.748) 

8. Tahukah engkau apakah Sijjīn	itu? 

9. (Ia adalah) kitab yang berisi catatan 
(amal).

10. Celakalah pada hari itu bagi para pen-
dusta,

11. yaitu orang-orang yang men dustakan hari 
Pembalasan.

12. Tidak ada yang mendustakannya, kecuali 
setiap orang yang melampaui batas lagi 
sangat berdosa.

13. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, dia berkata, “(Itu adalah) dongeng 
orang-orang dahulu.” 

14. Sekali-kali tidak! Bahkan, apa yang selalu 
mereka kerjakan itu telah menutupi hati 
mereka. 

15. Sekali-kali tidak!749) Sesungguhnya mereka 
pada hari itu benar-benar ter halang dari 
(rahmat) Tuhannya. 

16. Sesungguhnya mereka kemudian benar-
benar masuk (neraka) Jahim. 

748) ‘Sijjīn’ adalah nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang durhaka.
749) Maksudnya adalah sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan, yakni bahwa mereka dekat pada sisi Tuhan.

ۗ
َ

سِرُوْن خْ
ُ

زَنُوْهُمْ ي وْ وَّ
َ
وْهُمْ ا

ُ
ال

َ
وَاِذَا ك 	-3

ۙ
َ

وْن
ُ
بْعُوْث هُمْ مَّ

َّ
ن
َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ا يَظُنُّ ا

َ
ل
َ
ا 	-4

لِيَوْمٍ عَظِيْمٍۙ 	-5

مِيْنَۗ
َ
عٰل

ْ
وْمُ النَّاسُ لِرَبِّ ال

ُ
وْمَ يَق يَّ 	-6

يْنٍۗ فِيْ سِجِّ
َ
ارِ ل جَّ

ُ
ف

ْ
بَ ال

ٰ
 كِت

َّ
آ اِن

َّ
ل

َ
ك 	-7

يْنٌۗ دْرٰىكَ مَا سِجِّ
َ
وَمَآ ا 	-8

وْمٌۗ 
ُ
رْق بٌ مَّ

ٰ
كِت 	-9

بِيْنَۙ  ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل
ّ
وْمَىِٕذٍ لِ  يَّ

ٌ
وَيْل 	-10

يْنِۗ   بِيَوْمِ الدِّ
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
ذِيْنَ يُك

َّ
ال 	-11

ثِيْمٍۙ 
َ
 مُعْتَدٍ ا

ُّ
ل

ُ
ا ك

َّ
بُ بِهٖٓ اِل ِ

ّ
ذ

َ
وَمَا يُك 	-12

يْنَۗ  لِ وَّ
َ
ا

ْ
سَاطِيْرُ ال

َ
 ا

َ
ال

َ
نَا ق

ُ
يٰت

ٰ
يْهِ ا

َ
ى عَل

ٰ
اِذَا تُتْل 	-13

  
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
ا ك وْبِهِمْ مَّ

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
 عَل

َ
ۜ رَان

ْ
ا بَل

َّ
ل

َ
ك 	-14

  ۗ
َ

مَحْجُوْبوُْن
َّ
هِمْ يَوْمَىِٕذٍ ل بِّ

هُمْ عَنْ رَّ
َّ
آ اِن

َّ
ل

َ
ك 	-15

جَحِيْمِۗ 
ْ
وا ال

ُ
صَال

َ
هُمْ ل

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 	-16
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17. Lalu dikatakan (kepada mereka), “Inilah 
(azab) yang selalu kamu dustakan.”

18. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan 
orang-orang yang berbakti benar-benar 
tersimpan dalam ‘Illiyyīn.750)

19. Tahukah engkau apakah ‘Illiyyīn	itu?

20. (Itulah) kitab yang berisi catatan (amal)

21. yang disaksikan oleh (malaikat-malaikat) 
yang didekatkan (kepada Allah). 

22. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
bakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan.

23. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
(sambil) melepas pandangan. 

24. Engkau dapat mengetahui pada wajah 
mereka gemerlapnya kenikmatan.

25. Mereka diberi minum dari khamar murni 
(tidak memabukkan) yang (tempat nya) 
masih diberi lak (sebagai jaminan ke-
asliannya).

26. Laknya terbuat dari kasturi. Untuk 
(mendapatkan) yang demikian itu 
hendaknya orang berlomba-lomba. 

27. Campurannya terbuat dari tasnīm,

28. (yaitu) mata air yang diminum oleh 
mereka yang didekatkan (kepada Allah). 

29. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
dosa adalah mereka yang dahulu selalu 
mentertawakan orang-orang yang ber-
iman.

30. Apabila mereka (orang-orang yang ber-
iman) melintas di hadapan mereka, mereka 
saling mengedip-ngedipkan matanya.

750) ‘‘Illiyyīn’ adalah nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang beramal saleh.

  ۗ
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهٖ تُك

ْ
ن
ُ
ذِيْ ك

َّ
ا ال

َ
 هٰذ

ُ
ال

َ
مَّ يُق

ُ
ث 	-17

يْنَۗ  يِّ ِ
ّ
فِيْ عِل

َ
بْرَارِ ل

َ
ا

ْ
بَ ال

ٰ
 كِت

َّ
آ اِن

َّ
ل

َ
ك 	-18

 ۗ
َ

وْن يُّ ِ
ّ
دْرٰىكَ مَا عِل

َ
وَمَآ ا 	-19

وْمٌۙ 
ُ
رْق بٌ مَّ

ٰ
كِت 	-20

 ۗ
َ

بُوْن رَّ
َ
مُق

ْ
يَّشْهَدُهُ ال 	-21

فِيْ نَعِيْمٍۙ 
َ
بْرَارَ ل

َ
ا

ْ
 ال

َّ
اِن 	-22

 ۙ
َ

رَاىِٕۤكِ يَنْظُرُوْن
َ
ا

ْ
ى ال

َ
عَل 	-23

عِيْمِۚ   فِيْ وُجُوْهِهِمْ نَضْرَةَ النَّ
ُ

تَعْرِف 	-24

تُوْمٍۙ  خْ
َّ

حِيْقٍ م  مِنْ رَّ
َ

وْن
َ
يُسْق 	-25

  ۗ
َ

نَافِسُوْن
َ
مُت

ْ
سِ ال

َ
نَاف

َ
يَت

ْ
ل
َ
خِتٰمُهٗ مِسْكٌۗ  وَفِيْ ذٰلِكَ ف 	-26

سْنِيْمٍۙ 
َ
وَمِزَاجُهٗ مِنْ ت 	-27

 ۗ
َ

بُوْن رَّ
َ
مُق

ْ
عَيْنًا يَّشْرَبُ بِهَا ال 	-28

مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال مِنَ  انُوْا 

َ
ك جْرَمُوْا 

َ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-29

  ۖ
َ

وْن
ُ
يَضْحَك

  ۖ
َ

وْا بِهِمْ يَتَغَامَزُوْن وَاِذَا مَرُّ 	-30
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31. Apabila kembali kepada kaumnya, 
mereka kembali dengan gembira ria 
(dan sombong). 

32. Apabila melihat (orang-orang mukmin), 
mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
me reka benar-benar orang-orang sesat,”

33. padahal mereka (orang-orang yang ber-
dosa itu) tidak diutus sebagai penjaga 
(orang-orang mukmin). 

34. Pada hari ini (hari Kiamat), orang-orang 
yang berimanlah yang menertawakan 
orang-orang kafir. 

35. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
(sambil) melepas pandangan.

36. Apakah orang-orang kafir itu telah diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang 
selalu mereka perbuat? 

AL-INSYIQĀQ
(TERBELAH)

Makkiyyah, Surah ke-84: 25 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apabila langit terbelah

2. serta patuh kepada Tuhannya dan sudah 
se mes ti nya patuh.

3. Apabila bumi diratakan,

4. memuntahkan apa yang ada di dalamnya 
dan menjadi kosong,

5. serta patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
se mes tinya patuh.

كِهِيْنَۖ 
َ
بُوْا ف

َ
ل

َ
ق
ْ
هْلِهِمُ ان

َ
ٰٓى ا بُوْٓا اِل

َ
ل

َ
ق
ْ
وَاِذَا ان 	-31

 ۙ
َ

وْن
ُّ
ضَاۤل

َ
اۤءِ ل

َ
ؤُل  هٰٓ

َّ
وْٓا اِن

ُ
ال

َ
وْهُمْ ق

َ
وَاِذَا رَا 	-32

يْهِمْ حٰفِظِيْنَۗ 
َ
وْا عَل

ُ
رْسِل

ُ
وَمَآ ا 	-33

 ۙ
َ

وْن
ُ
ارِ يَضْحَك

َّ
ف

ُ
ك

ْ
مَنُوْا مِنَ ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يَوْمَ ال

ْ
ال

َ
ف 	-34

  ۗ
َ

رَاىِٕۤكِ يَنْظُرُوْن
َ
ا

ْ
ى ال

َ
عَل 	-35

 ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
انُوْا يَف

َ
ارُ مَا ك

َّ
ف

ُ
ك

ْ
بَ ال وِّ

ُ
 ث

ْ
هَل 	-36

تْۙ 
َّ
شَق

ْ
مَاءُۤ ان اِذَا السَّ 	-1

تْۙ
َّ
هَا وَحُق ذِنَتْ لِرَبِّ

َ
وَا 	-2

تْۙ
رْضُ مُدَّ

َ
ا

ْ
وَاِذَا ال 	-3

تْۙ
َّ
ل خَ

َ
تْ مَا فِيْهَا وَت

َ
ق

ْ
ل
َ
وَا 	-4

تْۗ 
َّ
هَا وَحُق ذِنَتْ لِرَبِّ

َ
وَا 	-5
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Perjalanan Hidup Manusia Menuju Tuhan
6. Wahai manusia, sesungguhnya engkau 

telah bekerja keras menuju (pertemuan 
dengan) Tuhanmu. Maka, engkau pasti 
menemui-Nya.751)

7. Adapun orang yang catatannya diberi-
kan dari sebelah kanannya, 

8. dia akan dihisab dengan pemeriksaan 
yang mu dah

9. dan dia akan kembali kepada keluarga-
nya (yang sama-sama beriman) dengan 
gembira.

10. Adapun orang yang catatannya diberi-
kan dari belakang punggungnya, 

11. dia akan berteriak, “Celakalah aku!” 

12. Dia akan memasuki (neraka) Sa‘ir (yang 
menyala-nyala).

13. Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) 
bergem bira di kalangan keluarganya 
(yang sama-sama kafir). 

14. Sesungguhnya dia mengira bahwa dia 
tidak akan kembali (kepada Tuhannya). 

15. Tidak demikian. Sesungguhnya Tuhan-
nya sela lu melihatnya. 

16. Aku bersumpah demi cahaya merah 
pada wak tu senja, 

17. demi malam dan apa yang diselubungi-
nya,

18. demi bulan apabila jadi purnama.

19. Sungguh, kamu benar-benar akan men-
jalani tingkat demi tingkat (dalam ke-
hidupan).752)

751) Manusia di dunia ini baik disadari maupun tidak sedang dalam perjalanan menuju Tuhannya. Pasti dia akan 
bertemu dengan Tuhannya untuk menerima pembalasan terhadap perbuatannya yang buruk dan yang baik.
752) Yang dimaksud dengan ‘tingkat demi tingkat’ adalah perkembangan dari setetes mani menuju kelahiran, kanak-
kanak, remaja, dewasa dan tua atau perkembangan dari hidup menuju mati kemudian dibangkitkan kembali.

دْحًا 
َ
كَ ك رَبِّ ى 

ٰ
اِل ادحٌِ 

َ
ك اِنَّكَ   

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا 	-6

قِيْهِۚ  
ٰ
مُل

َ
ف

بَهٗ بِيَمِيْنِهٖۙ
ٰ
يَ كِت وْتِ

ُ
ا مَنْ ا مَّ

َ
ا
َ
ف 	-7

اسَبُ حِسَابًا يَّسِيْرًاۙ حَ
ُ

 ي
َ

سَوْف
َ
ف 	-8

هْلِهٖ مَسْرُوْرًاۗ
َ
ٰٓى ا لِبُ اِل

َ
يَنْق وَّ 	-9

بَهٗ وَرَاءَۤ ظَهْرِهٖۙ
ٰ
يَ كِت وْتِ

ُ
ا مَنْ ا مَّ

َ
وَا 	-10

بُوْرًاۙ 
ُ
 يَدْعُوْ ث

َ
سَوْف

َ
ف 	-11

ى سَعِيْرًاۗ 
ٰ
يَصْل وَّ 	-12

هْلِهٖ مَسْرُوْرًاۗ 
َ
 فِيْٓ ا

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك 	-13

حوُْرَۛ  
َّ

نْ ي
َّ
 ل

ْ
ن

َ
اِنَّهٗ ظَنَّ ا 	-14

 بِهٖ بَصِيْرًاۗ 
َ

ان
َ
 رَبَّهٗ ك

َّ
ىۛ اِن

ٰ
بَل 	-15

قِۙ 
َ
ف سِمُ بِالشَّ

ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل

َ
ف 	-16

يْلِ وَمَا وَسَقَۙ 
َّ
وَال 	-17

سَقَۙ 
َّ
مَرِ اِذَا ات

َ
ق

ْ
وَال 	-18

ا عَنْ طَبَقٍۗ 
ً
بُنَّ طَبَق

َ
تَركْ

َ
ل 	-19
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20. Maka, mengapa mereka tidak mau ber-
iman?

21. Apabila Al-Qur’an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak (mau) bersujud,

22. bahkan orang-orang yang kufur itu men-
dustakan (-nya).

23. Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan (dalam hati mereka).

24. Maka, berilah mereka kabar ‘gembira’ 
dengan azab yang pedih,

25. kecuali orang-orang yang beriman dan 
me nger jakan kebajikan. Bagi merekalah 
pahala yang tidak putus-putus.

AL-BURŪJ
(GUGUSAN BINTANG)

Makkiyyah, Surah ke-85: 22 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang,

2. demi hari yang dijanjikan,

3. demi yang menyaksikan dan yang di-
saksikan,

Kisah Pembunuhan Massal di Parit 
Berapi
4. binasalah orang-orang yang membuat 

parit (tempat menyiksa orang mukmin), 

5. (yang dikobarkan) api penuh kayu bakar.

6. Ketika (itu) mereka (hanya) duduk di 
sekitar nya. 

 ۙ
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
هُمْ ل

َ
مَا ل

َ
ف 	-20

  ۩  ۗ
َ

ا يَسْجُدُوْن
َ
 ل

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يْهِمُ ال

َ
رِئَ عَل

ُ
وَاِذَا ق 	-21

 ۖ 
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
رُوْا يُك

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
بَلِ ال 	-22

  ۖ 
َ

مُ بِمَا يُوْعُوْن
َ
عْل

َ
ُ ا ّٰ

وَالل 	-23

لِيْمٍۙ
َ
ابٍ ا

َ
رْهُمْ بِعَذ بَشِّ

َ
ف 	-24

جْرٌ 
َ
هُمْ ا

َ
لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال

َّ
اِل 	-25

نُوْنٍ ࣖ  ْ يْرُ مَ
َ
غ

بُرُوجِْۙ 
ْ
مَاءِۤ ذَاتِ ال وَالسَّ 	-1

مَوْعُوْدِۙ 
ْ
يَوْمِ ال

ْ
وَال 	-2

مَشْهُوْدٍۗ  وَشَاهِدٍ وَّ 	-3

خْدُوْدِۙ
ُ
ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
 ا

َ
تِل

ُ
ق 	-4

وْدِۙ 
ُ
وَق

ْ
النَّارِ ذَاتِ ال 	-5

عُوْدٌۙ  
ُ
يْهَا ق

َ
اِذْ هُمْ عَل 	-6
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7. Mereka menyaksikan apa yang mereka 
perbuat terhadap orang-orang mukmin.

8. Tidaklah mereka menyiksa (membakar) 
orang-orang mukmin itu kecuali karena 
mereka ber iman kepada Allah Yang 
Maha perkasa lagi Maha Terpuji,

9. yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi. Allah Maha Menyaksikan segala 
se suatu.

10. Sesungguhnya, orang-orang yang me nim-
pa kan cobaan (siksa) terhadap mukmin 
laki-laki dan perempuan, lalu mereka tidak 
bertobat, mereka akan mendapat azab 
Jahanam dan mereka akan mendapat 
azab (neraka) yang membakar.

11. Sesungguhnya, orang-orang yang ber-
iman dan me ngerjakan kebajikan, me-
reka akan menda pat surga yang meng-
alir di bawah nya sungai-sungai. Itulah 
ke me nangan yang besar.

12. Sesungguhnya azab Tuhanmu sangat 
keras.

13. Sesungguhnya Dialah yang memulai 
(pencipta an makhluk) dan yang me-
ngembalikan (hidup se te lah mati).

14. Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pe nga sih,

15. Pemiliki ʻArasy lagi Mahamulia, 

16. Mahakuasa berbuat apa saja yang Dia 
kehen da ki.

17. Sudahkah sampai kepadamu berita 
tentang bala tentara, 

18. (yaitu bala tentara) Fir‘aun dan Samud?

19. Memang orang-orang kafir (selalu) men-
dusta kan,

مُؤْمِنِيْنَ شُهُوْدٌ ۗ 
ْ
 بِال

َ
وْن

ُ
عَل

ْ
ى مَا يَف

ٰ
هُمْ عَل وَّ 	-7

عَزِيْزِ 
ْ
ِ ال

ّٰ
ؤْمِنُوْا بِالل  يُّ

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
مُوْا مِنْهُمْ اِل

َ
ق
َ
وَمَا ن 	-8

حَمِيْدِۙ
ْ
ال

ى 
ٰ
ُ عَل ّٰ

رْضِۗ وَالل
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
هٗ مُل

َ
ذِيْ ل

َّ
ال 	-9

يْءٍ شَهِيْدٌ ۗ 
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ك

مَّ 
ُ
ث تِ 

ٰ
مُؤْمِن

ْ
وَال مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
ال نُوا 

َ
ت
َ
ف ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-10

ابُ 
َ

هُمْ عَذ
َ
وَل مَ  ابُ جَهَنَّ

َ
هُمْ عَذ

َ
ل
َ
ف يَتُوْبوُْا  مْ 

َ
ل

حرَِيْقِۗ 
ْ
ال

هُمْ 
َ
ل لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-11

وْزُ 
َ
ف

ْ
نْهٰرُ ەۗ ذٰلِكَ ال

َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
تٌ ت

ّٰ
جَن

بِيْرُۗ
َ
ك

ْ
ال

شَدِيْدٌۗ  
َ
كَ ل  بَطْشَ رَبِّ

َّ
اِن 	-12

اِنَّهٗ هُوَ يُبْدِئُ وَيُعِيْدُۚ  	-13

وَدُوْدُۙ  
ْ
وْرُ ال

ُ
غَف

ْ
وَهُوَ ال 	-14

مَجِيْدُۙ 
ْ
عَرْشِ ال

ْ
ذُو ال 	-15

مَا يُرِيْدُ ۗ  
ّ
 لِ

ٌ
ال عَّ

َ
ف 	-16

جُنُوْدِۙ 
ْ
 ال

ُ
تٰىكَ حَدِيْث

َ
 ا

ْ
هَل 	-17

مُوْدَ ۗ  
َ
 وَث

َ
فِرْعَوْن 	-18

ذِيْبٍۙ 
ْ
رُوْا فِيْ تَك

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
بَلِ ال 	-19



888 JUZ  30

20. padahal Allah mengepung dari belakang 
mere ka.

21. Bahkan, (yang didustakan itu) Al-Qur’an 
yang mulia

22. yang (tersimpan) dalam (tempat) yang 
terjaga (Lauh Mahfuz).

AṬ-ṬĀRIQ
(YANG DATANG  

PADA MALAM HARI)

Makkiyyah, Surah  : 17 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi langit dan yang datang pada 
malam hari.

2. Tahukah kamu apakah yang datang pada 
malam hari itu?

3. (Itulah) bintang yang bersinar tajam.

4. Setiap orang pasti ada penjaganya.

5.  Hendaklah manusia memperhatikan 
dari apa dia diciptakan.

6. Dia diciptakan dari air (mani) yang me-
man car,

7. yang keluar dari antara tulang sulbi 
(punggung) dan tulang dada.

8. Sesungguhnya, Allah benar-benar kuasa 
untuk mengembalikannya (hidup setelah 
mati)

9. pada hari ditampakkan segala rahasia.

10. Maka, baginya (manusia) tidak ada lagi 
ke kuatan dan tidak (pula) ada penolong.

يْطٌۚ  حِ
ُّ

رَاىِٕۤهِمْ م ُ مِنْ وَّ ّٰ
الل وَّ 	-20

يْدٌۙ   جِ
َّ

 م
ٌ

ن
ٰ
رْا

ُ
 هُوَ ق

ْ
بَل 	-21

وْظٍ ࣖ 
ُ
حْف

َّ
وحٍْ م

َ
فِيْ ل 	-22

ارِقِۙ مَاءِۤ وَالطَّ وَالسَّ 	-1

ارِقُۙ دْرٰىكَ مَا الطَّ
َ
وَمَآ ا 	-2

اقِبُۙ  النَّجْمُ الثَّ 	-3

يْهَا حَافِظٌۗ
َ
ا عَل مَّ

َّ
سٍ ل

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
 ك

ْ
اِن 	-4

 مِمَّ خُلِقَ 
ُ

سَان
ْ
اِن

ْ
يَنْظُرِ ال

ْ
ل
َ
ف 	-5

اءٍۤ دَافِقٍۙ  خُلِقَ مِنْ مَّ 	-6

بِ وَالتَّرَاىِٕۤبِۗ 
ْ
ل خْرجُُ مِنْۢ بَيْنِ الصُّ

َّ
ي 	-7

ادِرٌ ۗ  
َ
ق

َ
ى رَجْعِهٖ ل

ٰ
اِنَّهٗ عَل 	-8

رَاىِٕۤرُۙ  ى السَّ
َ
يَوْمَ تُبْل 	-9

ا نَاصِرٍۗ 
َ
ل ةٍ وَّ وَّ

ُ
هٗ مِنْ ق

َ
مَا ل

َ
ف 	-10

86. AṬ-ṬĀRIQ
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11. Demi langit yang mengandung   hujan753)

12. dan bumi yang memiliki rekahan 
(tempat tum buhnya pepohonan),

13. sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-
benar fir man pemisah (antara yang hak 
dan yang batil)

14. dan ia (Al-Qur’an) itu sama sekali bukan 
perkataan senda gu rau.

15. Sesungguhnya mereka (orang kafir) 
mela ku kan tipu daya.

16. Aku pun membalasnya dengan tipu 
daya.

17. Maka, tangguhkanlah orang-orang kafir 
itu. Bi ar   kanlah mereka sejenak (ber-
senang-senang).

AL-A‘LĀ
(YANG MAHATINGGI)

Makkiyyah, Surah ke-87: 19 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha-
tinggi,

2. yang menciptakan, lalu menyem pur na-
kan (ciptaan-Nya),

3. yang menentukan kadar (masing-masing) 
dan memberi petunjuk,

4. dan yang menumbuhkan (rerum put an) 
padang gembala,

753) ‘Raj‘i’	berarti kembali berputar. Hujan dinamakan ‘raj‘i’ karena hujan berasal dari uap yang naik dari bumi 
ke udara, kemudian turun ke bumi, kemudian kembali ke atas, dan dari atas kembali ke bumi dan begitulah 
seterusnya.

جْعِۙ  مَاءِۤ ذَاتِ الرَّ وَالسَّ 	-11

دْعِۙ  رْضِ ذَاتِ الصَّ
َ
ا

ْ
وَال 	-12

   ۙ 
ٌ

صْل
َ
 ف

ٌ
وْل

َ
ق

َ
اِنَّهٗ ل 	-13

هَزْلِۗ 
ْ
مَا هُوَ بِال وَّ 	-14

يْدًاۙ  
َ
 ك

َ
هُمْ يَكِيْدُوْن

َّ
اِن 	-15

يْدًاۖ  
َ
كِيْدُ ك

َ
ا وَّ 	-16

هُمْ رُوَيْدًا ࣖ 
ْ
مْهِل

َ
فِرِيْنَ ا

ٰ
ك

ْ
لِ ال مَهِّ

َ
ف 	-17

ىۙ
َ
عْل

َ
ا

ْ
كَ ال حِ اسْمَ رَبِّ سَبِّ 	-1

ىۖ  سَوّٰ
َ
قَ ف

َ
ذِيْ خَل

َّ
ال 	-2

هَدٰىۖ 
َ
رَ ف دَّ

َ
ذِيْ ق

َّ
وَال 	-3

ىۖ 
ٰ
مَرْع

ْ
خْرجََ ال

َ
ذِيْٓ ا

َّ
وَال 	-4
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5. lalu menjadikannya kering kehitam-
hitam an.

6. Kami akan membacakan (Al-Qur’an) 
kepa damu (Nabi Muham mad) sehingga 
engkau tidak akan lupa,

7. kecuali jika Allah menghendaki. Sesung-
guh nya Dia mengetahui yang terang dan 
yang tersembunyi.

8. Kami akan melapangkan bagimu jalan 
kemudahan (dalam segala urusan).

9. Maka, sampaikanlah peringatan jika 
peringatan itu bermanfaat.

10. Orang yang takut (kepada Allah) akan 
mengambil pelajaran,

11. sedangkan orang-orang yang celaka 
(kafir) akan menjauhinya,

12. (yaitu) orang yang akan memasuki api 
(neraka) yang besar.

13. Selanjutnya, dia tidak mati dan tidak 
(pula) hidup di sana.

14. Sungguh, beruntung orang yang me-
nyuci kan diri (dari kekafiran)

15. dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
salat.

16. Adapun kamu (orang-orang kafir) meng-
uta  makan kehidupan dunia,

17. padahal kehidupan akhirat itu lebih baik 
dan lebih kekal.

18. Sesungguhnya (penjelasan) ini terdapat 
dalam suhuf (lembaran-lembaran) yang 
terdahulu,

19. (yaitu) suhuf (yang diturunkan kepada) 
Ibrahim dan Musa. 

حْوٰىۖ  
َ
ثَاءًۤ ا

ُ
هٗ غ

َ
جَعَل

َ
ف 	-5

ا تَنْسٰىٓ ۖ 
َ

ل
َ
رِئُكَ ف

ْ
سَنُق 	-6

فٰىۗ  خْ
َ

جَهْرَ وَمَا ي
ْ
مُ ال

َ
ۗ اِنَّهٗ يَعْل ُ ّٰ

ا مَا شَاءَۤ الل
َّ
اِل 	-7

يُسْرٰىۖ 
ْ
رُكَ لِل وَنُيَسِّ 	-8

رٰىۗ 
ْ
ك ِ

ّ
عَتِ الذ

َ
 نَّف

ْ
رْ اِن ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
ف 	-9

شٰىۙ   خْ
َّ

رُ مَنْ ي
َّ
ك

َّ
سَيَذ 	-10

شْقَىۙ 
َ
ا

ْ
بُهَا ال

َّ
وَيَتَجَن 	-11

بْرٰىۚ 
ُ
ك

ْ
ارَ ال ى النَّ

َ
ذِيْ يَصْل

َّ
ال 	-12

يٰىۗ   حْ
َ

ا ي
َ
ا يَمُوْتُ فِيْهَا وَل

َ
مَّ ل

ُ
ث 	-13

ىۙ  
ّٰ
حَ مَنْ تَزَك

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
ق 	-14

ىۗ  
ّٰ
صَل

َ
هٖ ف رَ اسْمَ رَبِّ

َ
وَذكَ 	-15

نْيَاۖ  حَيٰوةَ الدُّ
ْ
 ال

َ
 تُؤْثِرُوْن

ْ
بَل 	-16

بْقٰىۗ 
َ
ا خِرَةُ خَيْرٌ وَّ

ٰ
ا

ْ
وَال 	-17

ىۙ  
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
حُفِ ال فِى الصُّ

َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن 	-18

صُحُفِ اِبْرٰهِيْمَ وَمُوْسٰى ࣖ   	-19
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AL-GĀSYIYAH
(HARI KIAMAT YANG  

MENGHILANGKAN KESADARAN)

Makkiyyah, Surah ke-88: 26 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Sudahkah sampai kepadamu berita 
tentang al-Gāsyiyah (hari Kiamat yang 
menutupi kesadar an manusia dengan 
kedahsyatannya)?

2. Pada hari itu banyak wajah yang ter-
tunduk hina,

3. (karena) berusaha keras (menghindari 
azab neraka) lagi kepayahan (karena 
dibelenggu).

4. Mereka memasuki api (neraka) yang 
sangat panas.

5. (Mereka) diberi minum dari sumber 
mata air yang sangat panas.

6. Tidak ada makanan bagi mereka selain 
dari pohon yang berduri,

7. yang tidak menggemukkan dan tidak 
pula menghilangkan lapar.

8. Pada hari itu banyak (pula) wajah yang 
berseri-seri,

9. merasa puas karena usahanya.

10. (Mereka) dalam surga yang tinggi. 

11. Di sana kamu tidak mendengar (perka-
taan) yang tidak berguna.

12. Di sana ada mata air yang mengalir.

13. Di dalamnya ada (pula) dipan-dipan 
yang ditinggikan,

غَاشِيَةِۗ 
ْ
 ال

ُ
تٰىكَ حَدِيْث

َ
 ا

ْ
هَل 	-1

وْمَىِٕذٍ خَاشِعَةٌ ۙ  وُجُوْهٌ يَّ 	-2

 نَّاصِبَةٌ ۙ 
ٌ
ة

َ
عَامِل 	-3

ى نَارًا حَامِيَةً ۙ 
ٰ
تَصْل 	-4

نِيَةٍۗ 
ٰ
سْقٰى مِنْ عَيْنٍ ا

ُ
ت 	-5

ا مِنْ ضَرِيْعٍۙ
َّ
هُمْ طَعَامٌ اِل

َ
يْسَ ل

َ
ل 	-6

ا يُغْنِيْ مِنْ جُوعٍْۗ
َ
ا يُسْمِنُ وَل

َّ
ل 	-7

وْمَىِٕذٍ نَّاعِمَةٌ ۙ  وُجُوْهٌ يَّ 	-8

سَعْيِهَا رَاضِيَةٌ ۙ 
ّ
لِ 	-9

ةٍ عَالِيَةٍۙ  فِيْ جَنَّ 	-10

اغِيَةًۗ  
َ
سْمَعُ فِيْهَا ل

َ
ا ت

َّ
ل 	-11

فِيْهَا عَيْنٌ جَارِيَةٌ ۘ  	-12

وْعَةٌ ۙ 
ُ
رْف فِيْهَا سُرُرٌ مَّ 	-13
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14. gelas-gelas yang tersedia (di dekatnya),

15. bantal-bantal sandaran yang tersusun,

16. dan permadani-permadani yang ter-
hampar.

17. Tidakkah mereka memperhatikan unta, 
bagaimana ia diciptakan?

18. Bagaimana langit ditinggikan?

19. Bagaimana gunung-gunung ditegakkan?

20. Bagaimana pula bumi dihamparkan?

21. Maka, berilah peringatan karena sesung-
guhnya engkau (Nabi Muhammad) 
hanyalah pemberi peringatan.

22. Engkau bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka,

23. tetapi orang yang berpaling dan kufur,

24. maka Allah akan mengazabnya dengan 
azab yang paling besar.

25. Sesungguhnya kepada Kamilah mereka 
kembali.

26. Sesungguhnya Kamilah kemudian yang 
berhak melakukan hisab (perhitungan) 
atas mereka. 

AL-FAJR
(FAJAR)

Makkiyyah, Surah ke-89: 30 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

وْضُوْعَةٌ ۙ  وَابٌ مَّ
ْ
ك

َ
ا وَّ 	-14

ةٌ ۙ  
َ
وْف

ُ
نَمَارِقُ مَصْف وَّ 	-15

ةٌ ۗ 
َ
زَرَابِيُّ مَبْثُوْث وَّ 	-16

تْۗ 
َ
 خُلِق

َ
يْف

َ
اِبِلِ ك

ْ
ى ال

َ
 اِل

َ
ا يَنْظُرُوْن

َ
ل

َ
ف
َ
ا 	-17

 رُفِعَتْۗ
َ

يْف
َ
مَاءِۤ ك ى السَّ

َ
وَاِل 	-18

 نُصِبَتْۗ 
َ

يْف
َ
بَالِ ك جِ

ْ
ى ال

َ
وَاِل 	-19

 سُطِحَتْۗ 
َ

يْف
َ
رْضِ ك

َ
ا

ْ
ى ال

َ
وَاِل 	-20

رٌۙ  ِ
ّ
ك

َ
نْتَ مُذ

َ
رْۗ اِنَّمَآ ا ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
ف 	-21

يْهِمْ بِمُصَيْطِرٍۙ 
َ
سْتَ عَل

َّ
ل 	-22

رَۙ 
َ
ف

َ
ى وكَ

ّٰ
ا مَنْ تَوَل

َّ
اِل 	-23

بَرَۗ 
ْ
ك

َ
ا

ْ
ابَ ال

َ
عَذ

ْ
ُ ال ّٰ

بُهُ الل ِ
ّ

يُعَذ
َ
ف 	-24

يْنَآ اِيَابَهُمْ 
َ
 اِل

َّ
اِن 	-25

يْنَا حِسَابَهُمْ ࣖ 
َ
 عَل

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 	-26
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1. Demi waktu fajar,

2. demi malam yang sepuluh,754)

3. demi yang genap dan yang ganjil,

4. dan demi malam apabila berlalu.

5. Apakah pada yang demikian itu terdapat 
sum pah (yang dapat diterima) oleh 
(orang) yang berakal?

6. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) 
mem per hatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap (kaum) ‘Ad,

7. (yaitu) penduduk Iram (ibu kota kaum 
‘Ad) yang mempunyai bangunan-
bangunan yang tinggi

8. yang sebelumnya tidak pernah dibangun 
(suatu kota pun) seperti itu di negeri-
negeri (lain)?

9. (Tidakkah engkau perhatikan pula kaum) 
Samud yang memotong batu-batu besar 
di lembah,755)

10. dan Fir‘aun yang mempunyai pasak-
pasak (bangunan yang besar)

11. yang berbuat sewenang-wenang dalam 
negeri,

12. lalu banyak berbuat kerusakan di dalam-
nya (negeri itu),

13. maka Tuhanmu menimpakan cemeti 
azab (yang dahsyat) kepada mereka.

754) Yang dimaksud dengan malam yang sepuluh adalah malam sepuluh terakhir dari bulan Ramadan. Ada yang 
mengatakan sepuluh pertama dari bulan Muharam, termasuk di dalamnya hari Asyura dan ada pula yang 
mengatakan sepuluh malam pertama dari bulan Zulhijah.
755) Lembah ini terletak di bagian utara Jazirah Arab antara kota Madinah dan Syam. Mereka memotong-motong 
batu gunung untuk membangun gedung-gedung tempat tinggal dan ada pula yang melubangi gunung-gunung 
untuk tempat tinggal dan tempat berlindung.

89. AL-FAJR

جْرِۙ 
َ
ف

ْ
وَال 	-1

يَالٍ عَشْرٍۙ
َ
وَل 	-2

وَتْرِۙ
ْ
عِ وَال

ْ
ف الشَّ وَّ 	-3

يْلِ اِذَا يَسْرِ
َّ
وَال 	-4

ذِيْ حِجْرٍۗ
ّ
سَمٌ لِ

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ق

ْ
هَل 	-5

كَ بِعَادٍۖ  رَبُّ
َ

عَل
َ
 ف

َ
يْف

َ
مْ تَرَ ك

َ
ل
َ
ا 	-6

عِمَادِۖ
ْ
اِرَمَ ذَاتِ ال 	-7

ادِۖ
َ

بِل
ْ
هَا فِى ال

ُ
قْ مِثْل

َ
ل خْ

ُ
مْ ي

َ
تِيْ ل

َّ
ال 	-8

وَادِۖ
ْ
رَ بِال

ْ
خ ذِيْنَ جَابُوا الصَّ

َّ
مُوْدَ ال

َ
وَث 	-9

وْتَادِۖ
َ
ا

ْ
 ذِى ال

َ
وَفِرْعَوْن 	-10

ادِۖ
َ

بِل
ْ
ذِيْنَ طَغَوْا فِى ال

َّ
ال 	-11

سَادَۖ
َ
ف

ْ
رُوْا فِيْهَا ال

َ
ث
ْ
ك

َ
ا
َ
ف 	-12

ابٍۖ
َ

يْهِمْ رَبُّكَ سَوْطَ عَذ
َ
صَبَّ عَل

َ
ف 	-13
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14. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
menga wasi.

15. Adapun manusia, apabila Tuhan me-
ngujinya lalu memuliakan nya dan mem-
berinya kenik mat an, berkatalah dia, 
“Tuhanku telah memu lia kanku.”

16. Sementara itu, apabila Dia mengujinya 
lalu membatasi rezekinya, berkatalah 
dia, “Tuhanku telah menghinaku.”756)

17. Sekali-kali tidak! Sebaliknya, kamu tidak 
memuliakan anak yatim,757)

18. tidak saling mengajak memberi makan 
orang miskin,

19. memakan harta warisan dengan cara 
mencam purbaurkan (yang halal dan 
yang haram),

20. dan mencintai harta dengan kecintaan 
yang berlebihan.

21. Jangan sekali-kali begitu! Apabila  
bumi digun cangkan berturut-turut (ber -
benturan),

22. Tuhanmu datang, begitu pula para ma-
lai kat (yang datang) berbaris-baris,

23. dan pada hari itu (neraka) Jahanam 
didatang kan, sadarlah manusia pada hari 
itu juga. Akan te tapi, bagaimana bisa 
kesadaran itu ber manfaat baginya?

24. Dia berkata, “Oh, seandainya da hulu aku 
mengerjakan (kebajikan) untuk hidup   ku 
ini!”

25. Pada hari itu tidak ada seorang pun yang 
mam pu mengazab (seadil) azab-Nya.

756) Allah menyalahkan orang yang mengatakan bahwa kekayaan itu adalah suatu kemuliaan, dan kemiskinan 
adalah suatu kehinaan seperti yang tersebut pada ayat 15 dan 16. Sebenarnya kekayaan dan kemiskinan adalah 
ujian Allah bagi hamba-hamba-Nya.
757) Maksudnya adalah tidak memberikan hak-hak anak yatim dan tidak berbuat baik kepadanya.

مِرْصَادِۗ 
ْ
بِال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
اِن 	-14

رَمَهٗ 
ْ
ك

َ
ا
َ
ف هٗ  رَبُّ ىهُ 

ٰ
ابْتَل مَا  اِذَا   

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال ا  مَّ

َ
ا
َ
ف 	-15

رَمَنِۗ
ْ
ك

َ
يْٓ ا ِ

 رَبّ
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
مَهٗۙ ف وَنَعَّ

 
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
هٗ ەۙ ف

َ
يْهِ رِزْق

َ
دَرَ عَل

َ
ق

َ
ىهُ ف

ٰ
آ اِذَا مَا ابْتَل مَّ

َ
وَا 	-16

هَانَنِۚ 
َ
يْٓ ا ِ

رَبّ

يَتِيْمَۙ
ْ
 ال

َ
رِمُوْن

ْ
ا تُك

َّ
 ل

ْ
ا بَل

َّ
ل

َ
ك 	-17

مِسْكِيْنِۙ
ْ
ى طَعَامِ ال

ٰ
ا  عَل

َ
وَل 	-18

اۙ مًّ
َّ
ا ل

ً
ل

ْ
ك

َ
رَاثَ ا  التُّ

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك

ْ
وَتَأ 	-19

اۗ ا جَمًّ  حُبًّ
َ

مَال
ْ
 ال

َ
وْن بُّ حِ

ُ
ت وَّ 	-20

اۙ
ًّ
ا دَك

ًّ
رْضُ دَك

َ
ا

ْ
تِ ال

َّ
آ اِذَا دكُ

َّ
ل

َ
ك 	-21

اۚ
ًّ
ا صَف

ًّ
كُ صَف

َ
مَل

ْ
كَ وَال جَاءَۤ رَبُّ وَّ 	-22

رُ 
َّ
ك

َ
تَذ يَّ يَوْمَىِٕذٍ  مَۙ  هَنَّ بِجَ يَوْمَىِٕذٍۢ  ءَ  وَجِايْۤ 	-23

رٰىۗ
ْ
ك ِ

ّ
هُ الذ

َ
نّٰى ل

َ
 وَا

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال

يْۚ مْتُ لِحَيَاتِ دَّ
َ
يْتَنِيْ ق

َ
 يٰل

ُ
وْل

ُ
يَق 	-24

حَدٌۙ 
َ
ابَهٗٓ ا

َ
بُ عَذ ِ

ّ
ا يُعَذ

َّ
يَوْمَىِٕذٍ ل

َ
ف 	-25
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26. Tidak ada seorang pun juga yang mampu 
mengikat (sekuat) ikatan-Nya.

27. Wahai jiwa yang tenang,

28. kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
rida dan diridai,

29. lalu masuklah ke dalam golongan hamba-
hamba-Ku

30. dan masuklah ke dalam surga-Ku!

AL-BALAD
(NEGERI)

Makkiyyah, Surah ke-90: 20 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Aku bersumpah demi negeri ini (Makkah),

2. sedangkan engkau (Nabi Muhammad) 
bertem pat tinggal di negeri (Makkah) ini.

3. (Aku juga bersumpah) demi bapak dan 
anaknya,

4. sungguh, Kami benar-benar telah men-
ciptakan manusia dalam keadaan susah 
payah.

5. Apakah dia (manusia) itu mengira bahwa 
tidak ada seorang pun yang berkuasa 
atasnya?

6. Dia mengatakan, “Aku telah mengha bis-
kan harta yang banyak.”

7. Apakah dia mengira bahwa tidak ada 
seorang pun yang melihatnya?

8. Bukankah Kami telah menjadikan untuk-
nya sepasang mata,

حَدٌۗ 
َ
هٗٓ ا

َ
اق

َ
ا يُوْثِقُ وَث

َ
ل وَّ 	-26

ةُۙ
مُطْمَىِٕنَّ

ْ
سُ ال

ْ
ف تُهَا النَّ يَّ

َ
يٰٓا 	-27

ةًۚ  رْضِيَّ كِ رَاضِيَةً مَّ ى رَبِّ
ٰ
ارْجِعِيْٓ اِل 	-28

ادْخُلِيْ فِيْ عِبٰدِيْۙ
َ
ف 	-29

تِيْ ࣖ وَادْخُلِيْ جَنَّ 	-30

90. AL-BALAD

دِۙ
َ
بَل

ْ
ا ال

َ
سِمُ بِهٰذ

ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل 	-1

دِۙ
َ
بَل

ْ
ا ال

َ
ۢ بِهٰذ

ٌّ
نْتَ حِل

َ
وَا 	-2

دَۙ
َ
مَا وَل وَوَالِدٍ وَّ 	-3

بَدٍۗ
َ
 فِيْ ك

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
ل 	-4

حَدٌۘ 
َ
يْهِ ا

َ
دِرَ عَل

ْ
ق نْ يَّ

َّ
 ل

ْ
ن

َ
سَبُ ا حْ

َ
ي

َ
ا 	-5

بَدًاۗ
ُّ
ا ل

ً
تُ مَال

ْ
ك

َ
هْل

َ
 ا

ُ
وْل

ُ
يَق 	-6

حَدٌ ۗ 
َ
مْ يَرَهٗٓ ا

َّ
 ل

ْ
ن

َ
سَبُ ا حْ

َ
ي

َ
ا 	-7

هٗ عَيْنَيْنِۙ
َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
مْ ن

َ
ل
َ
ا 	-8
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9. lidah, dan sepasang bibir,

10. Kami juga telah menunjukkan kepada-
nya dua jalan (kebajikan dan kejahatan)?

11. Maka, tidakkah sebaiknya dia menempuh 
jalan (kebajikan) yang mendaki dan sukar?

12. Tahukah kamu apakah jalan yang men-
daki dan sukar itu?

13. (Itulah upaya) melepaskan perbudakan

14. atau memberi makan pada hari terjadi 
kelapar an

15. (kepada) anak yatim yang memiliki 
hubungan kekerabatan

16. atau orang miskin yang sangat mem-
butuhkan.

17. Kemudian, dia juga termasuk orang-
orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar serta saling berpesan 
untuk berkasih sayang.

18. Mereka itulah golongan kanan. 

19. Adapun orang-orang yang kufur kepada 
ayat-ayat Kami, merekalah golongan kiri.

20. Mereka berada dalam neraka yang di-
tutup ra pat.

ASY-SYAMS
(MATAHARI)

Makkiyyah, Surah ke-91: 15 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi matahari dan sinarnya pada waktu 
duha (ketika matahari naik sepenggalah),

تَيْنِۙ
َ
شَف وَلِسَانًا وَّ 	-9

وَهَدَيْنٰهُ النَّجْدَيْنِۙ  	-10

بَةَۖ 
َ
عَق

ْ
تَحَمَ ال

ْ
ا اق

َ
ل

َ
ف 	-11

بَةُۗ 
َ
عَق

ْ
دْرٰىكَ مَا ال

َ
وَمَآ ا 	-12

بَةٍۙ 
َ
كُّ رَق

َ
ف 	-13

وْ اِطْعَامٌ فِيْ يَوْمٍ ذِيْ مَسْغَبَةٍۙ 
َ
ا 	-14

رَبَةٍۙ 
ْ
تِيْمًا ذَا مَق يَّ 	-15

وْ مِسْكِيْنًا ذَا مَتْرَبَةٍۗ 
َ
ا 	-16

بْرِ  بِالصَّ وَتَوَاصَوْا  مَنُوْا 
ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال مِنَ   

َ
ان

َ
مَّ ك

ُ
ث 	-17

مَرْحَمَةِۗ
ْ
وَتَوَاصَوْا بِال

مَيْمَنَةِۗ 
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ا 	-18

مَةِۗ  ٔـَ مَشْ
ْ
صْحٰبُ ال

َ
يٰتِنَا هُمْ ا

ٰ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 	-19

ؤْصَدَةٌ ࣖ  يْهِمْ نَارٌ مُّ
َ
عَل 	-20

مْسِ وَضُحٰىهَاۖ وَالشَّ  -1
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2. demi bulan saat mengiringinya,

3. demi siang saat menampakkannya,

4. demi malam saat menutupinya (gelap 
gulita),

5. demi langit serta pembuatannya,

6. demi bumi serta penghamparannya,

7. demi jiwa serta penyempurnaan (cipta-
an)-nya,

8. lalu Dia mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kejahat an dan ketakwaan nya,

9. sungguh beruntung orang yang me-
nyucikan nya (jiwa itu)

10. dan sungguh rugi orang yang mengotori-
nya.

Kisah Kaum Samud
11. (Kaum) Samud telah mendustakan (rasul -

nya) ka rena mereka melampaui batas 

12. ketika orang yang paling celaka di antara 
mere ka bangkit (untuk menyembelih 
unta betina Allah).

13. Rasul Allah (Saleh) lalu berkata kepada 
mereka, “(Biarkanlah) unta betina Allah 
ini beserta minumannya.”

14. Maka, mereka kemudian mendusta-
kannya (Saleh) dan menyembelih (unta 
betina) itu. Maka, Tuhan membinasakan 
mereka karena dosa-dosanya, lalu 
meratakan mereka (dengan tanah).

15. Dia tidak takut terhadap akibatnya.

ىهَاۖ
ٰ
مَرِ اِذَا تَل

َ
ق

ْ
وَال  -2

ىهَاۖ
ّٰ
هَارِ اِذَا جَل وَالنَّ  -3

يْلِ اِذَا يَغْشٰىهَاۖ
َّ
وَال  -4

ىهَاۖ
ٰ
مَاءِۤ وَمَا بَن وَالسَّ  -5

رْضِ وَمَا طَحٰىهَاۖ
َ
ا

ْ
وَال  -6

ىهَاۖ مَا سَوّٰ سٍ وَّ
ْ
وَنَف  -7

وٰىهَاۖ
ْ
جُوْرَهَا وَتَق

ُ
هَمَهَا ف

ْ
ل
َ
ا
َ
ف  -8

ىهَاۖ
ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
ق  -9

ىهَاۗ  دْ خَابَ مَنْ دَسّٰ
َ
وَق  -10

مُوْدُ بِطَغْوٰىهَآ ۖ 
َ
بَتْ ث

َّ
ذ

َ
ك  -11

ىهَاۖ 
ٰ
شْق

َ
 ا

َ
اِذِ انْبَۢعَث  -12

يٰهَاۗ 
ْ
ِ وَسُق

ّٰ
ةَ الل

َ
ِ نَاق

ّٰ
 الل

ُ
هُمْ رَسُوْل

َ
 ل

َ
ال

َ
ق

َ
ف  -13

هُمْ  رَبُّ يْهِمْ 
َ
عَل دَمْدَمَ 

َ
ف رُوْهَاۖ 

َ
عَق

َ
ف بُوْهُ 

َّ
ذ

َ
ك

َ
ف  -14

ىهَاۖ  سَوّٰ
َ
نْبِۢهِمْ ف

َ
بِذ

بٰهَا ࣖ 
ْ
 عُق

ُ
اف خَ

َ
ا ي

َ
وَل  -15
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AL-LAIL
(MALAM)

Makkiyyah, Surah ke-92: 21ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang),

2. demi siang apabila terang benderang,

3. dan demi penciptaan laki-laki dan 
perem puan,

4. sesungguhnya usahamu benar-benar 
ber aneka ragam.

5. Siapa yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa,

6. serta membenarkan adanya (balasan) 
yang ter baik (surga),

7. maka Kami akan melapangkan baginya  
jalan ke mu dahan (kebahagiaan).

8. Adapun orang yang kikir dan merasa 
dirinya cu kup (tidak perlu pertolongan 
Allah),

9. serta mendustakan (balasan) yang ter-
baik,

10. maka Kami akan memudahkannya me-
nuju jalan kesengsaraan.

11. Hartanya tidak bermanfaat baginya apa-
bila dia telah binasa.

12. Sesungguhnya Kamilah yang (berhak) 
mem beri petunjuk.

13. Sesungguhnya milik Kamilah akhirat dan 
dunia.

يْلِ اِذَا يَغْشٰىۙ
َّ
وَال 	-1

ىۙ
ّٰ
ل جَ

َ
هَارِ اِذَا ت وَالنَّ 	-2

ىٓۙ 
ٰ
نْث

ُ
ا

ْ
رَ وَال

َ
ك

َّ
قَ الذ

َ
وَمَا خَل 	-3

ىۗ شَتّٰ
َ
مْ ل

ُ
 سَعْيَك

َّ
اِن 	-4

عْطٰى وَاتَّقٰىۙ
َ
ا مَنْ ا مَّ

َ
ا
َ
ف 	-5

حُسْنٰىۙ
ْ
قَ بِال وَصَدَّ 	-6

يُسْرٰىۗ
ْ
رُهٗ لِل يَسِّ

ُ
سَن

َ
ف 	-7

 وَاسْتَغْنٰىۙ
َ

ل خِ
َ

ا مَنْۢ ب مَّ
َ
وَا 	-8

حُسْنٰىۙ
ْ
بَ بِال

َّ
ذ

َ
وكَ 	-9

عُسْرٰىۗ 
ْ
10-	 لِل

ىٓۙ  هٗٓ اِذَا تَرَدّٰ
ُ
وَمَا يُغْنِيْ عَنْهُ مَال 	-11

هُدٰىۖ 
ْ
ل
َ
يْنَا ل

َ
 عَل

َّ
اِن 	-12

ىۗ 
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
خِرَةَ وَال

ٰ
ا

ْ
ل

َ
نَا ل

َ
 ل

َّ
وَاِن 	-13
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14. Aku memperingatkanmu dengan neraka 
yang me nyala-nyala,

15. Tidak masuk ke dalamnya kecuali orang 
yang pa ling celaka,

16. yang mendustakan (kebenaran) dan 
ber paling (dari keimanan).

17. Akan dijauhkan darinya (neraka) orang 
yang paling bertakwa,

18. yang menginfakkan hartanya (di jalan 
Allah) untuk membersihkan (diri dari 
sifat kikir dan tamak).

19. Tidak ada suatu nikmat pun yang di-
berikan sese o rang kepadanya yang 
harus dibalas,758)

20. kecuali (dia memberikannya semata-
mata) ka re na mencari keridaan Tuhan-
nya Yang Maha tinggi.

21. Sungguh, kelak dia akan mendapatkan 
kepuasan (menerima balasan amalnya). 

AḌ-ḌUḤĀ
(DUHA)

Makkiyyah, Surah ke-93: 11 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi waktu duha,

2. demi waktu malam apabila telah sunyi,

3. Tuhanmu (Nabi Muhammad) tidak 
me  ning  gal kan dan tidak (pula) mem-
bencimu.

758) Maksudnya adalah bahwa orang-orang yang bertakwa membantu orang lain bukan karena orang itu berjasa 
kepadanya sehingga perlu membalasnya, melainkan hanya mengharap rida Allah.

ىۚ  ظّٰ
َ
مْ نَارًا تَل

ُ
رْتُك

َ
نْذ

َ
ا
َ
ف 	-14

شْقَىۙ 
َ
ا

ْ
ا ال

َّ
ىهَآ اِل

ٰ
ا يَصْل

َ
ل 	-15

ىۗ 
ّٰ
بَ وَتَوَل

َّ
ذ

َ
ذِيْ ك

َّ
ال 	-16

تْقَىۙ 
َ
ا

ْ
بُهَا ال

َّ
وَسَيُجَن 	-17

ىۚ 
ّٰ
هٗ يَتَزكَ

َ
يْ مَال ذِيْ يُؤْتِ

َّ
ال 	-18

جزْٰىٓۙ
ُ

عْمَةٍ ت حَدٍ عِنْدَهٗ مِنْ نِّ
َ
وَمَا لِا 	-19

ىۚ 
ٰ
عْل

َ
ا

ْ
هِ ال ا ابْتِغَاءَۤ وَجْهِ رَبِّ

َّ
اِل 	-20

 يَرْضٰى ࣖ 
َ

سَوْف
َ
وَل 	-21

حٰىۙ  وَالضُّ  -1

يْلِ اِذَا سَجٰىۙ
َّ
وَال  -2

ىۗ
ٰ
ل
َ
كَ وَمَا ق عَكَ رَبُّ مَا وَدَّ  -3
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4. Sungguh, akhirat itu lebih baik bagimu 
daripada yang permulaan (dunia).

5. Sungguh, kelak (di akhirat nanti) Tuhan-
mu pasti memberikan karunia-Nya ke-
padamu sehingga engkau rida.

6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai se-
orang yatim, lalu Dia melindungi(-mu),

7. mendapatimu sebagai seorang yang 
tidak tahu (tentang syariat), lalu Dia 
mem  berimu petunjuk (wahyu);

8. dan mendapatimu sebagai seorang yang 
fakir, lalu Dia memberimu kecukupan?

9. Terhadap anak yatim, janganlah engkau 
berlaku sewenang-wenang.

10. Terhadap orang yang meminta-minta, 
janganlah engkau menghardik.

11. Terhadap nikmat Tuhanmu, nyatakanlah 
(dengan bersyukur).

ASY-SYARḤ
(PELAPANGAN)

Makkiyyah, Surah ke-94: 8 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Bukankah Kami telah melapangkan 
dada mu (Nabi Muhammad),

2. juga telah meringankan beban (tugas-
tugas kenabian) darimu

3. yang memberatkan punggungmu,

4. dan meninggikan (derajat)-mu (de ngan 
selalu) menyebut-nyebut (nama)-mu?

5. Sesungguhnya beserta kesulitan ada ke-
mu  dahan.

ىۗ
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
كَ مِنَ ال

َّ
خِرَةُ خَيْرٌ ل

ٰ
ا

ْ
ل

َ
وَل  -4

تَرْضٰىۗ
َ
كَ ف  يُعْطِيْكَ رَبُّ

َ
سَوْف

َ
وَل  -5

وٰىۖ 
ٰ
ا
َ
دْكَ يَتِيْمًا ف جِ

َ
مْ ي

َ
ل
َ
ا  -6

هَدٰىۖ
َ
ا ف

ًّ
وَوَجَدَكَ ضَاۤل  -7

نٰىۗ
ْ
غ

َ
ا
َ
ا ف

ً
وَوَجَدَكَ عَاۤىِٕل  -8

هَرْۗ
ْ
ا تَق

َ
ل

َ
يَتِيْمَ ف

ْ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
ف  -9

ا تَنْهَرْ 
َ

ل
َ
 ف

َ
اۤىِٕل ا السَّ مَّ

َ
وَا  -10

ثْ ࣖ  حَدِّ
َ
كَ ف ا بِنِعْمَةِ رَبِّ مَّ

َ
وَا  -11

كَ صَدْرَكَۙ
َ
شْرحَْ ل

َ
مْ ن

َ
ل
َ
ا 	-1

وَوَضَعْنَا عَنْكَ وِزْرَكَۙ 	-2

ضَ ظَهْرَكَۙ
َ
ق
ْ
ن
َ
ذِيْٓ ا

َّ
ال 	-3

رَكَۗ
ْ
كَ ذكِ

َ
عْنَا ل

َ
وَرَف 	-4

عُسْرِ يُسْرًاۙ
ْ
 مَعَ ال

َّ
اِن

َ
ف 	-5
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6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada ke-
mu  dahan.

7. Apabila engkau telah selesai (dengan 
suatu ke bajikan), teruslah bekerja keras 
(untuk kebajikan yang lain),

8. dan hanya kepada Tuhanmu ber harap-
lah!

AT-TĪN
(BUAH TIN)

Makkiyyah, Surah ke-95: 8 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi (buah) tin dan (buah) zaitun.

2. Demi gunung Sinai.

3. Demi negeri (Makkah) yang aman ini.

4. Sungguh, Kami benar-benar telah men-
ciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.

5. Kemudian, kami kembalikan dia ke 
tempat yang serendah-rendahnya,

6. kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan. Maka, mereka 
akan mendapat pahala yang tidak putus-
putusnya.

7. Maka, apa alasanmu (wahai orang kafir) 
mendustakan hari Pembalasan setelah 
(adanya bukti-bukti) itu?

8. Bukankah Allah hakim yang paling adil?

يْتُوْنِۙ يْنِ وَالزَّ وَالتِّ 	-1

وَطُوْرِ سِيْنِيْنَۙ 	-2

مِيْنِۙ
َ
ا

ْ
دِ ال

َ
بَل

ْ
ا ال

َ
وَهٰذ 	-3

وِيْمٍۖ
ْ
حْسَنِ تَق

َ
 فِيْٓ ا

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
ل 	-4

 سَافِلِيْنَۙ
َ

ل
َ
سْف

َ
مَّ رَدَدْنٰهُ ا

ُ
ث 	-5

هُمْ 
َ
ل
َ
ف لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل 	-6

نُوْنٍۗ ْ يْرُ مَ
َ
جْرٌ غ

َ
ا

يْنِۗ بُكَ بَعْدُ بِالدِّ ِ
ّ

ذ
َ
مَا يُك

َ
ف 	-7

حكِٰمِيْنَ ࣖ
ْ
مِ ال

َ
حْك

َ
ُ بِا ّٰ

يْسَ الل
َ
ل
َ
ا 	-8

عُسْرِ يُسْرًاۗ
ْ
 مَعَ ال

َّ
اِن 	-6

انْصَبْۙ
َ
تَ ف

ْ
رَغ

َ
اِذَا ف

َ
ف 	-7

بْ ࣖ
َ
ارْغ

َ
كَ ف ى رَبِّ

ٰ
وَاِل 	-8
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AL-‘ALAQ
(SEGUMPAL DARAH)

Makkiyyah, Surah ke-96: 19 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan -
mu yang menciptakan!

2. Dia menciptakan manusia dari segumpal 
darah.

3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia,

4. yang mengajar (manusia) dengan pena.

5. Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya.

6. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar melampaui batas,

7. ketika melihat dirinya serba berkecukup-
an.

8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhan-
mulah tempat kembali(-mu).

9. Tahukah kamu tentang orang yang 
melarang

10. seorang hamba ketika dia melaksanakan 
salat?

11. Bagaimana pendapatmu kalau terbukti 
dia berada di dalam kebenaran

12. atau dia menyuruh bertakwa (kepada 
Allah)?

13. Bagaimana pendapatmu kalau dia men-
dusta kan (ke be naran) dan berpaling 
(dari keiman an)?

قَۚ
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال  بِاسْمِ رَبِّ

ْ
رَأ

ْ
اِق 	-1

قٍۚ
َ
 مِنْ عَل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
قَ ال

َ
خَل 	-2

رَمُۙ
ْ
ك

َ
ا

ْ
 وَرَبُّكَ ال

ْ
رَأ

ْ
اِق 	-3

مِۙ
َ
ل

َ
ق

ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
ال 	-4

مْۗ
َ
مْ يَعْل

َ
 مَا ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
مَ ال

َّ
عَل 	-5

يَطْغٰىٓۙ  
َ
 ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
آ اِن

َّ
ل

َ
ك 	-6

هُ اسْتَغْنٰىۗ
ٰ
ا  رَّ

ْ
ن

َ
ا 	-7

جْعٰىۗ كَ الرُّ ى رَبِّ
ٰ
 اِل

َّ
اِن 	-8

ذِيْ يَنْهٰىۙ
َّ
يْتَ ال

َ
رَا

َ
ا 	-9

ىۗ 
ّٰ
عَبْدًا اِذَا صَل 	-10

هُدٰىٓۙ 
ْ
ى ال

َ
 عَل

َ
ان

َ
 ك

ْ
يْتَ اِن

َ
رَا

َ
ا 	-11

وٰىۗ 
ْ
ق

َّ
مَرَ بِالت

َ
وْ ا

َ
ا 	-12

ىۗ 
ّٰ
بَ وَتَوَل

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
يْتَ اِن

َ
رَا

َ
ا 	-13
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14. Tidakkah dia mengetahui bahwa se sung-
guh nya Allah melihat (segala perbuat an-
nya)?

15. Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak 
ber  henti (berbuat demikian), niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka),

16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendusta-
kan (kebenaran) dan durhaka.

17. Biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya).

18. Kelak Kami akan memanggil Malaikat 
Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang 
ber dosa).759)

19. Sekali-kali tidak! Janganlah patuh ke-
pada nya, (tetapi) sujud dan men dekat-
lah (kepada Allah).

.

AL-QADR
(AL-QADAR)

Makkiyyah, Surah ke-97: 5 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Sesungguhnya Kami telah menurunkan-
nya (Al-Qur’an) pada Lailatulqadar.

2. Tahukah kamu apakah Lailatulqadar itu?

3. Lailatulqadar itu lebih baik daripada 
seribu bulan.

4. Pada malam itu turun para malaikat dan 
Rūḥ (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk 
mengatur semua urusan.

5. Sejahteralah (malam itu) sampai terbit 
fajar.

759) Zabaniyah adalah malaikat yang bertugas menyiksa orang-orang yang berdosa.

َ يَرٰىۗ  ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مْ بِا

َ
مْ يَعْل

َ
ل
َ
ا 	-14

عًاۢ بِالنَّاصِيَةِۙ 
َ
سْف

َ
ن
َ
تَهِ ەۙ ل

ْ
مْ يَن

َّ
ىِٕنْ ل

َ
ا ل

َّ
ل

َ
ك 	-15

اذِبَةٍ خَاطِئَةٍۚ 
َ
نَاصِيَةٍ ك 	-16

يَدْعُ نَادِيَهٗۙ 
ْ
ل
َ
ف 	-17

بَانِيَةَ ۙ   سَنَدْعُ الزَّ 	-18

تَرِبْ ۩ ࣖ 
ْ
ا تُطِعْهُ وَاسْجُدْ وَاق

َ
اۗ  ل

َّ
ل

َ
ك 	-19

دْرِ 
َ
ق

ْ
ةِ ال

َ
يْل

َ
نٰهُ فِيْ ل

ْ
نْزَل

َ
اِنَّآ ا 	-1

دْرِۗ
َ
ق

ْ
 ال

ُ
ة

َ
يْل

َ
دْرٰىكَ مَا ل

َ
وَمَآ ا 	-2

فِ شَهْرٍۗ
ْ
ل
َ
نْ ا دْرِ ەۙ خَيْرٌ مِّ

َ
ق

ْ
 ال

ُ
ة

َ
يْل

َ
ل 	-3

هِمْۚ مِنْ  وحُْ فِيْهَا بِاِذْنِ رَبِّ ةُ وَالرُّ
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
 ال

ُ
ل تَنَزَّ 	-4

مْرٍۛ 
َ
ِ ا

ّ
ل

ُ
ك

جْرِ ࣖ
َ
ف

ْ
عِ ال

َ
ى مَطْل مٌۛ  هِيَ حَتّٰ

ٰ
سَل 	-5
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AL-BAYYINAH
(BUKTI NYATA)

Madaniyyah, Surah ke-98: 8 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Orang-orang yang kufur dari golongan 
Ahlulkitab dan orang-orang musyrik 
tidak akan meninggalkan (kekufuran 
mereka) sampai datang kepada mereka 
bukti yang nyata,

2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Nabi Mu-
hammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang suci (Al-Qur’an),

3. yang dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab 
yang lurus (benar).

4. Tidaklah terpecah-belah orang-orang 
Ahlul kitab, melainkan setelah datang 
ke pa da mereka bukti yang nyata. 

5. Mereka hanya diperintah, kecuali untuk 
me  nyem bah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istika-
mah), melaksanakan salat dan me nu nai-
kan zakat. Yang demikian itulah agama 
yang lurus (benar). 

6. Sesungguhnya orang-orang yang kufur 
dari golongan Ahlulkitab dan orang-
orang musyrik (akan masuk) neraka 
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. 
Mereka itulah seburuk-buruk makhluk.

7. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman dan mengerjakan kebajikan, me-
reka itulah sebaik-baik makhluk.

8. Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah 
surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Mereka kekal di dalam-
nya selama-lamanya. Allah rida terhadap 
mereka dan mereka pun rida kepada-

بِ 
ٰ
كِت

ْ
ال هْلِ 

َ
ا مِنْ  رُوْا 

َ
ف

َ
ك ذِيْنَ 

َّ
ال نِ 

ُ
يَك مْ 

َ
ل 	-1

نَةُۙ بَيِّ
ْ
تِيَهُمُ ال

ْ
ى تَأ يْنَ حَتّٰ ِ

ّ
ك

َ
مُشْركِِيْنَ مُنْف

ْ
وَال

رَةًۙ  طَهَّ ا مُّ
ً
وْا صُحُف

ُ
ِ يَتْل

ّٰ
نَ الل  مِّ

ٌ
رَسُوْل 	-2

مَةٌ ۗ  يِّ
َ
بٌ ق

ُ
ت
ُ
فِيْهَا ك 	-3

ا مِنْۢ بَعْدِ مَا 
َّ
بَ اِل

ٰ
كِت

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
قَ ال رَّ

َ
وَمَا تَف 	-4

نَةُۗ  بَيِّ
ْ
هُمُ ال

ْ
جَاءَۤت

يْنَ ەۙ  هُ الدِّ
َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
َ م ّٰ

ا لِيَعْبُدُوا الل
َّ
ا اِل مِرُوْٓ

ُ
وَمَآ ا 	-5	

وةَ وَذٰلِكَ 
ٰ
وةَ وَيُؤْتُوا الزَّك

ٰ
ل اءَۤ وَيُقِيْمُوا الصَّ

َ
حُنَف

مَةِۗ يِّ
َ
ق

ْ
دِيْنُ ال

مُشْركِِيْنَ 
ْ
بِ وَال

ٰ
كِت

ْ
هْلِ ال

َ
رُوْا مِنْ ا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن 	-6

ةِۗ بَرِيَّ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمْ شَرُّ ال ول

ُ
مَ خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ ا فِيْ نَارِ جَهَنَّ

كَ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ا لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِن 	-7

ةِۗ بَرِيَّ
ْ
هُمْ خَيْرُ ال

جرِْيْ مِنْ 
َ

تُ عَدْنٍ ت
ّٰ
هِمْ جَن جَزَاؤُۤهُمْ عِنْدَ رَبِّ 	-8

 ُ ّٰ
رَضِيَ الل بَدًاۗ 

َ
ا فِيْهَآ  خٰلِدِيْنَ  نْهٰرُ 

َ
ا

ْ
ال تِهَا  حْ

َ
ت
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Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) 
bagi orang yang takut kepada Tuhannya.

AZ-ZALZALAH
(GUNCANGAN)

Madaniyyah, Surah ke-99: 8 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apabila bumi diguncangkan dengan 
guncangan yang dahsyat,

2. bumi mengeluarkan isi perutnya,

3. dan manusia bertanya, “Apa yang terjadi 
dengannya (bumi)?”

4. Pada hari itu (bumi) menyampai kan 
berita (tentang apa yang diperbuat 
manusia di atasnya)

5. karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
me merintahkan (yang demikian itu) 
kepadanya.

6. Pada hari itu manusia keluar (dari kubur-
nya) dalam keadaan terpencar untuk 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
semua perbuatan mereka.

7. Siapa yang mengerjakan kebaikan se  berat 
zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.

8. Siapa yang mengerjakan kejahatan se berat 
zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.

AL-‘ĀDIYĀT
(KUDA PERANG YANG  
BERLARI KENCANG)

Makkiyyah, Surah ke-100: 11 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

100. AL-‘ĀDIYĀT

عَنْهُمْ وَرَضُوْا عَنْهُۗ  ذٰلِكَ لِمَنْ خَشِيَ رَبَّهٗ ࣖ

هَاۙ
َ
زَال

ْ
رْضُ زِل

َ
ا

ْ
تِ ال

َ
زِل

ْ
اِذَا زُل 	-1

هَاۙ
َ
ال

َ
ق

ْ
ث
َ
رْضُ ا

َ
ا

ْ
خْرَجَتِ ال

َ
وَا 	-2

هَاۚ
َ
 مَا ل

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َ
ال

َ
وَق 	-3

خْبَارَهَاۙ
َ
ثُ ا دِّ

حَ
ُ

يَوْمَىِٕذٍ ت 	-4

هَاۗ
َ
وْحٰى ل

َ
 رَبَّكَ ا

َّ
ن

َ
بِا 	-5

هُمْۗ
َ
عْمَال

َ
يُرَوْا ا

ّ
شْتَاتًا ەۙ لِ

َ
صْدُرُ النَّاسُ ا يَوْمَىِٕذٍ يَّ 	-6

ةٍ خَيْرًا يَّرَهٗۚ  ذَرَّ
َ

ال
َ
 مِثْق

ْ
عْمَل مَنْ يَّ

َ
ف 	-7

ا يَّرَهٗ ࣖ  ةٍ شَرًّ  ذَرَّ
َ

ال
َ
 مِثْق

ْ
عْمَل وَمَنْ يَّ 	-8
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1. Demi kuda-kuda perang yang berlari 
kencang terengah-engah,

2. yang memercikkan bunga api (dengan 
entakan kakinya),

3. yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada 
waktu pagi

4. sehingga menerbangkan debu,

5. lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpul-
an musuh,

6. sesungguhnya manusia itu sangatlah 
ingkar kepada Tuhannya. 

7. Sesungguhnya dia benar-benar menjadi 
saksi atas hal itu (keingkarannya).

8. Sesungguhnya cintanya kepada harta 
benar-benar berlebihan.

9. Maka, tidakkah dia mengetahui (apa 
yang akan dialaminya) apabila dikeluar-
kan apa yang ada di dalam kubur

10. dan ditampakkan apa yang tersimpan di 
dalam dada?

11. Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari 
itu benar-benar Mahateliti terhadap 
(keadaan) mereka.

AL-QĀRI‘AH
(AL-QĀRI‘AH)

Makkiyyah, Surah ke-101: 11 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1.	 Al-Qāri‘ah (hari Kiamat yang menggetar-
kan).

2. Apakah al-Qāri‘ah itu?

عٰدِيٰتِ ضَبْحًاۙ 
ْ
وَال 	-1

دْحًاۙ
َ
مُوْرِيٰتِ ق

ْ
ال

َ
ف 	-2

مُغِيْرٰتِ صُبْحًاۙ
ْ
ال

َ
ف 	-3

عًاۙ
ْ
ق
َ
 بِهٖ ن

َ
رْن

َ
ث
َ
ا
َ
ف 	-4

وَسَطْنَ بِهٖ جَمْعًاۙ
َ
ف 	-5

نُوْدٌۚ 
َ
ك

َ
هٖ ل  لِرَبِّ

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
اِن 	-6

شَهِيْدٌۚ
َ
ى ذٰلِكَ ل

ٰ
وَاِنَّهٗ عَل 	-7

شَدِيْدٌۗ 
َ
يْرِ ل خَ

ْ
وَاِنَّهٗ لِحُبِّ ال 	-8

بُوْرِۙ
ُ
ق

ْ
مُ اِذَا بُعْثِرَ مَا فِى ال

َ
ا يَعْل

َ
ل

َ
ف
َ
۞ ا 	-9

دُوْرِۙ   مَا فِى الصُّ
َ

ل وَحُصِّ 	-10

بِيْرٌ ࣖ  خَ
َّ
هُمْ بِهِمْ يَوْمَىِٕذٍ ل  رَبَّ

َّ
اِن 	-11

ارِعَةُۙ 
َ
ق

ْ
ل
َ
ا 	-1

ارِعَةُۚ 
َ
ق

ْ
مَا ال 	-2
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3. Tahukah kamu apakah al-Qāri‘ah itu?

4. Pada hari itu manusia seperti laron yang 
beter bang an

5. dan gunung-gunung seperti bulu yang 
ber ham buran.

6. Siapa yang berat timbangan (kebaikan)-
nya,

7. dia berada dalam kehidupan yang me-
nyenang kan.

8. Adapun orang yang ringan timbangan 
(ke bai kan)-nya,

9. tempat kembalinya adalah (neraka) 
Hawiyah.

10. Tahukah kamu apakah (neraka) Hawiyah 
itu?

11. (Ia adalah) api yang sangat panas.

AT-TAKĀṠUR
(BERBANGGA-BANGGA DALAM  

MEMPERBANYAK DUNIA)

Makkiyyah, Surah ke-102: 8 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Berbangga-bangga dalam memper-
banyak (dunia) telah melalaikanmu760)

2. sampai kamu masuk ke dalam kubur.

3. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan me-
nge tahui (akibat perbuatanmu itu).

4. Sekali-kali tidak (jangan melakukan 
itu)! Kelak kamu akan mengetahui 
(akibatnya).

760) Maksudnya bersaing memperbanyak anak, harta, pengikut, kemuliaan, dan sebagainya telah mela lai kan 
manusia dari ketaatan kepada Allah Swt.

رُۙ 
ُ
اث

َ
ك مُ التَّ

ُ
هٰىك

ْ
ل
َ
ا 	-1

ابِرَۗ 
َ
مَق

ْ
ى زُرْتُمُ ال حَتّٰ 	-2

 ۙ
َ

مُوْن
َ
 تَعْل

َ
ا سَوْف

َّ
ل

َ
ك 	-3

َ
مُوْن

َ
 تَعْل

َ
ا سَوْف

َّ
ل

َ
مَّ ك

ُ
ث 	-4

ارِعَةُۗ 
َ
ق

ْ
دْرٰىكَ مَا ال

َ
وَمَآ ا 	-3

مَبْثُوْثِۙ
ْ
رَاشِ ال

َ
ف

ْ
ال

َ
 النَّاسُ ك

ُ
وْن

ُ
يَوْمَ يَك 	-4

وْشِۗ
ُ
مَنْف

ْ
عِهْنِ ال

ْ
ال

َ
 ك

ُ
بَال جِ

ْ
 ال

ُ
وْن

ُ
وَتَك 	-5

تْ مَوَازِينُهٗۙ
َ
ل

ُ
ق

َ
ا مَنْ ث مَّ

َ
ا
َ
ف 	-6

اضِيَةٍۗ هُوَ فِيْ عِيْشَةٍ رَّ
َ
ف 	-7

تْ مَوَازِيْنُهٗۙ
َّ
ا مَنْ خَف مَّ

َ
وَا 	-8

هٗ هَاوِيَةٌ ۗ  مُّ
ُ
ا
َ
ف 	-9

دْرٰىكَ مَا هِيَهْۗ 
َ
وَمَآ ا 	-10

نَارٌ حَامِيَةٌ ࣖ  	-11
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5. Sekali-kali tidak (jangan melakukan itu)! 
Sekiranya kamu mengetahui dengan 
pasti, (niscaya kamu tidak akan me-
lakukannya).

6. Pasti kamu benar-benar akan melihat 
(ne ra ka) Jahim.

7. Kemudian, kamu pasti benar-benar akan 
melihat nya dengan ainulyakin.

8. Kemudian kamu pasti benar-benar akan 
di tanya pa da hari itu tentang kenikmatan 
(yang megah di dunia itu).

AL-‘AṢR
(MASA)

Makkiyyah, Surah ke-103: 3 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Demi masa,

2. sesungguhnya manusia benar-benar 
ber ada dalam kerugian,

3. kecuali orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh serta saling menasihati 
untuk kebenaran dan kesabaran.

AL-HUMAZAH
(PENGUMPAT)

Makkiyyah, Surah ke-104: 9 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Celakalah setiap pengumpat lagi pen-
cela

عَصْرِۙ 
ْ
وَال  -1

فِيْ خُسْرٍۙ 
َ
 ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
اِن  -2

لِحٰتِ وَتَوَاصَوْا  وا الصّٰ
ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال

َّ
اِل  -3

بْرِ ࣖ حَقِّ ەۙ وَتَوَاصَوْا بِالصَّ
ْ
بِال

يَقِيْنِۗ
ْ
مَ ال

ْ
 عِل

َ
مُوْن

َ
وْ تَعْل

َ
ا ل

َّ
ل

َ
ك 	-5

جَحِيْمَۙ
ْ
 ال

َّ
تَرَوُن

َ
ل 	-6

يَقِيْنِۙ
ْ
تَرَوُنَّهَا عَيْنَ ال

َ
مَّ ل

ُ
ث 	-7

عِيْمِ ࣖ نَّ يَوْمَىِٕذٍ عَنِ النَّ
ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ت
َ
مَّ ل

ُ
ث 	-8

مَزَةٍۙ 
ُّ
ِ هُمَزَةٍ ل

ّ
ل

ُ
ِك

ّ
 ل

ٌ
وَيْل 	-1
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2. yang mengumpulkan harta dan meng-
hitung-hitungnya.

3. Dia (manusia) mengira bahwa hartanya 
dapat mengekalkannya.

4. Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilempar-
kan ke dalam (neraka) Ḥuṭamah.

5. Tahukah kamu apakah (neraka) Ḥuṭamah?

6. (Ia adalah) api  (azab) Allah yang di-
nyalakan

7. yang (membakar) naik sampai ke hati.

8. Sesungguhnya dia (api itu) tertutup 
rapat (sebagai hukuman) atas mereka,

9. (sedangkan mereka) diikat pada tiang-
tiang yang panjang.

AL-FĪL
(GAJAH)

Makkiyyah, Surah ke-105: 5 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) 
mem    perha ti  kan bagaimana Tuhanmu 
telah ber tindak terha dap pasukan ber-
gajah?

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu 
daya mere ka itu sia-sia?

3. Dia mengirimkan kepada mereka burung 
yang berbondong-bondong

4. yang melempari mereka dengan batu 
dari tanah liat yang dibakar,

5. sehingga Dia (Allah) menjadikan mereka 
seperti daun-daun yang dimakan (ulat).

فِيْلِۗ
ْ
صْحٰبِ ال

َ
كَ بِا  رَبُّ

َ
عَل

َ
 ف

َ
يْف

َ
مْ تَرَ ك

َ
ل
َ
ا  -1

يْدَهُمْ فِيْ تَضْلِيْلٍۙ
َ
 ك

ْ
عَل جْ

َ
مْ ي

َ
ل
َ
ا  -2

ۙ
َ

بَابِيْل
َ
يْهِمْ طَيْرًا ا

َ
 عَل

َ
رْسَل

َ
ا وَّ  -3

يْلٍۙ نْ سِجِّ جَارَةٍ مِّ تَرْمِيْهِمْ بِحِ  -4

وْلٍࣖ
ُ
ك

ْ
أ عَصْفٍ مَّ

َ
هُمْ ك

َ
جَعَل

َ
ف  -5

دَهٗۙ عَدَّ ا وَّ
ً
ذِيْ جَمَعَ مَال

َّ
ۨال 	-2

دَهٗۚ
َ
خْل

َ
هٗٓ ا

َ
 مَال

َّ
ن

َ
سَبُ ا حْ

َ
ي 	-3

حُطَمَةِۖ
ْ
 فِى ال

َّ
ن

َ
بَۢذ

ْ
يُن

َ
ا ل

َّ
ل

َ
ك 	-4

حُطَمَةُۗ 
ْ
دْرٰىكَ مَا ال

َ
وَمَآ ا 	-5

دَةُۙ
َ
مُوْق

ْ
ِ ال

ّٰ
نَارُ الل 	-6

دَةِۗ ٕـِ
ْ
ف

َ
ا

ْ
ى ال

َ
لِعُ عَل تِيْ تَطَّ

َّ
ال 	-7

ؤْصَدَةٌ ۙ  يْهِمْ مُّ
َ
اِنَّهَا عَل 	-8

دَةٍ ࣖ دَّ َ فِيْ عَمَدٍ مُّ 	-9
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QURAISY
(ORANG QURAISY)

Makkiyyah, Surah ke-106: 4 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Disebabkan oleh kebiasaan orang-orang 
Quraisy,

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada 
musim dingin dan musim panas, (sehingga 
mendapatkan banyak keuntungan).

3. Maka, hendaklah mereka me nyembah 
Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah)

4. yang telah memberi mereka makanan 
untuk menghilangkan lapar dan meng  -
amankan mereka dari rasa takut.

AL-MĀ‘ŪN
(BANTUAN)

Makkiyyah, Surah ke-107: 7 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Tahukah kamu (orang) yang men-
dustakan agama?

2. Itulah orang yang menghardik anak 
yatim

3. dan tidak menganjurkan untuk mem beri 
makan orang miskin.

4. Celakalah orang-orang yang melaksana-
kan salat,

5. (yaitu) yang lalai terhadap salatnya,761)

761) Melalaikan salat mencakup lalai akan waktu dan tujuan salat serta bermalasan dalam mengerjakan nya.

رَيْشٍۙ
ُ
فِ ق

ٰ
لِاِيْل 	-1

يْفِۚ تَاءِۤ وَالصَّ  الشِّ
َ
ة

َ
فِهِمْ رِحْل

ٰ
اٖل 	-2

بَيْتِۙ
ْ
ا ال

َ
يَعْبُدُوْا رَبَّ هٰذ

ْ
ل
َ
ف 	-3

نْ  مِّ مَنَهُمْ 
ٰ
ا وَّ ەۙ  جُوعٍْ  نْ  مِّ طْعَمَهُمْ 

َ
ا ذِيْٓ 

َّ
ال 	-4

خَوْفٍ ࣖ

يْنِۗ بُ بِالدِّ ِ
ّ

ذ
َ
ذِيْ يُك

َّ
رَءَيْتَ ال

َ
ا 	-1

يَتِيْمَۙ 
ْ
ذِيْ يَدُعُّ ال

َّ
لِكَ ال

ٰ
ذ

َ
ف 	-2

مِسْكِيْنِۗ
ْ
ى طَعَامِ ال

ٰ
ضُّ عَل حُ

َ
ا ي

َ
وَل 	-3

يْنَۙ ِ
ّ
مُصَل

ْ
ل
ّ
 لِ

ٌ
وَيْل

َ
ف 	-4

 ۙ
َ

اتِهِمْ سَاهُوْن
َ

ذِيْنَ هُمْ عَنْ صَل
َّ
ال 	-5
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6. yang berbuat riya,762) 

7. dan enggan (memberi) bantuan.

AL-KAUṠAR
(NIKMAT YANG BANYAK)

Makkiyyah, Surah ke-108: 3 ayat 

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Sesungguhnya Kami telah memberimu 
(Nabi Muhammad) nikmat yang banyak.

2. Maka, laksanakanlah salat karena Tuhan -
mu, dan berkurbanlah!

3. Sesungguhnya orang yang membencimu, 
dialah yang terputus (dari rahmat Allah).

AL-KĀFIRŪN
(ORANG-ORANG KAFIR)

Makkiyyah, Surah ke-109: 6 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
orang-orang kafir,

2. aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sem bah.

3. Kamu juga bukan penyembah apa yang 
aku sem bah.

4. Aku juga tidak pernah menjadi pe-
nyembah apa yang kamu sembah.

762) Riya adalah melakukan sesuatu perbuatan tidak untuk mencari keridaan Allah, tetapi untuk mencari pujian 
atau kamasyhuran di masyarakat.

رَۗ
َ
وْث

َ
ك

ْ
عْطَيْنٰكَ ال

َ
اِنَّآ ا 	-1

حرَْۗ 
ْ

كَ وَان ِ لِرَبِّ
ّ

صَل
َ
ف 	-2

بْتَرُ ࣖ
َ
ا

ْ
 شَانِئَكَ هُوَ ال

َّ
اِن 	-3

 ۙ
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

ْ
ل

ُ
ق  -1

 ۙ
َ

عْبُدُ مَا تَعْبُدُوْن
َ
آ ا

َ
ل  -2

عْبُدُۚ 
َ
 مَآ ا

َ
نْتُمْ عٰبِدُوْن

َ
آ ا

َ
وَل  -3

مْۙ 
ا عَبَدْتُّ  عَابِدٌ مَّ

۠
نَا

َ
آ ا

َ
وَل  -4

 ۙ
َ

ذِيْنَ هُمْ يُرَاءُۤوْن
َّ
ال 	-6

ࣖ 
َ

مَاعُوْن
ْ
 ال

َ
وَيَمْنَعُوْن 	-7
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5. Kamu tidak pernah (pula) menjadi pe-
nyembah apa yang aku sembah.

6. Untukmu agamamu dan untukku agama-
ku.”

AN-NAṢR
(PERTOLONGAN)

Madaniyyah, Surah ke-110: 3 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan ke me nangan

2. dan engkau melihat manusia ber bon-
dong-bon dong masuk agama Allah,

3. maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhan    mu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sesung guh nya Dia Maha Penerima 
tobat.

AL-LAHAB
(GEJOLAK API)

Makkiyyah, Surah ke-111: 5 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
benar-benar binasa dia.763)

2. Tidaklah berguna baginya hartanya dan 
apa yang dia usahakan.

3. Kelak dia akan memasuki api yang ber-
gejolak (neraka),

763) Yang dimaksud dengan ‘kedua tangan Abu Lahab’ adalah Abu Lahab itu sendiri.

تْحُۙ 
َ
ف

ْ
ِ وَال

ّٰ
اِذَا جَاءَۤ نَصْرُ الل  -1

وَاجًاۙ 
ْ
ف
َ
ِ ا

ّٰ
 فِيْ دِيْنِ الل

َ
وْن

ُ
يْتَ النَّاسَ يَدْخُل

َ
وَرَا  -2

ابًاࣖ    تَوَّ
َ

ان
َ
كَ وَاسْتَغْفِرْهُۗ اِنَّهٗ ك مْدِ رَبِّ حْ بِحَ سَبِّ

َ
ف  -3

 ۗ تَبَّ هَبٍ وَّ
َ
بِيْ ل

َ
تَبَّتْ يَدَآ ا  -1

سَبَۗ 
َ
هٗ وَمَا ك

ُ
نٰى عَنْهُ مَال

ْ
غ

َ
مَآ ا  -2

هَبٍۙ 
َ
ى نَارًا ذَاتَ ل

ٰ
سَيَصْل  -3

عْبُدُۗ  
َ
 مَآ ا

َ
نْتُمْ عٰبِدُوْن

َ
آ ا

َ
وَل  -5

مْ وَلِيَ دِيْنِ ࣖ
ُ
مْ دِيْنُك

ُ
ك

َ
ل  -6
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4. (begitu pula) istrinya, pembawa kayu 
bakar (pe nyebar fitnah). 

5. Di lehernya ada tali dari sabut yang di-
pintal.

AL-IKHLĀS
(IKHLAS)

Makkiyyah, Surah ke-112: 4 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah 
Allah Yang Maha Esa.

2. Allah tempat meminta segala sesuatu.

3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula di-
peranakkan.

4. Tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-
Nya.”

AL-FALAQ
(FAJAR)

Madaniyyah, Surah ke-113: 5 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
ber lindung kepada Tuhan yang (men-
jaga) fajar (subuh) 

2. dari kejahatan (makhluk yang) Dia cipta-
kan,

3. dari kejahatan malam apabila telah 
gelap gulita,

حَدٌۚ 
َ
ُ ا ّٰ

 هُوَ الل
ْ

ل
ُ
ق  -1

مَدُۚ  ُ الصَّ ّٰ
لل

َ
ا  -2

دْۙ 
َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
ل  -3

حَدٌ ࣖ
َ
وًا ا

ُ
ف

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
وَل  -4

قِۙ 
َ
ل

َ
ف

ْ
عُوْذُ بِرَبِّ ال

َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-1

قَۙ 
َ
مِنْ شَرِّ مَا خَل 	-2

بَۙ 
َ
اسِقٍ اِذَا وَق

َ
وَمِنْ شَرِّ غ 	-3

حَطَبِۚ 
ْ
 ال

َ
ة

َ
ال تُهٗۗ حَمَّ

َ
امْرَا وَّ  -4

سَدٍ ࣖ  نْ مَّ  مِّ
ٌ

فِيْ جِيْدِهَا حَبْل  -5
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4. dari kejahatan perempuan-perem puan 
(penyihir) yang meniup pada buhul-buhul 
(talinya),

5. dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila dia dengki.”

AN-NĀS
(MANUSIA)

Madaniyyah, Surah ke-114: 6 ayat

 ﷽
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 
ber  lindung kepada Tuhan manusia,

2. raja manusia,

3. sembahan manusia

4. dari kejahatan (setan) pembisik yang 
ber sembu nyi

5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia

6. dari (golongan) jin dan manusia.”

عُوْذُ بِرَبِّ النَّاسِۙ 
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق 	-1

مَلِكِ النَّاسِۙ  	-2

هِ النَّاسِۙ 
ٰ
اِل 	-3

اسِۖ  نَّ خَ
ْ
وَسْوَاسِ ەۙ ال

ْ
مِنْ شَرِّ ال 	-4

ذِيْ يُوَسْوِسُ فِيْ صُدُوْرِ النَّاسِۙ 
َّ
ال 	-5

ةِ وَالنَّاسِ ࣖ   نَّ جِ
ْ
مِنَ ال 	-6

دِۙ 
َ
عُق

ْ
تِ فِى ال

ٰ
ث

ّٰ
ف وَمِنْ شَرِّ النَّ 	-4

وَمِنْ شَرِّ حَاسِدٍ اِذَا حَسَدَ ࣖ  	-5



i

DAFTAR PUSTAKA

Abd al-Bāqī, Muḥammad Fu’ād, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ Al-Qur’ān al-Karīm, Kairo: 
Dār asy-Sya‘b, 1945.

Abū Ḥayyān, Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīṭ, Kairo: Maktabah an-Naṣr al-Jarīdah.
Al-Aṣfahāniy, Abū al-Qāsim Ḥusain Rāgib, Al-Mufradāt fī Garīb Al-Qur’ān, Kairo: Muṣṭafa 

al-Bābiy al-Ḥalabiy.
Al-Bagdādiy, ‘Aliy bin Muḥammad bin lbrāhīm, Tafsīr al-Khāzin, Kairo: Maktabah Tijāriyah 

al-Kubrā.
Al-Baiḍāwi, Nāṣiruddīn, Anwār at-Tanzīl wa-Asrār at-Ta’wīl, Beirut: Dār al-Kutub al-

‘llmiyah, 1999.
Al-Bukhāriy, Abū Abdillāh Muḥammad bin lsmā‘il, Ṣaḥiḥ al-Bukhāriy, Singapura: Sulaiman 

Mar‘iy.
Al-Fairuzzabādiy, Abū Ṭāhir Muḥammad bin Ya‘qūb, Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibni 

‘Abbās, Kairo: Masyhad al-Ḥusainiy.
Al-Ḥākim, as-Sayyid Muḥammad, I‘jāz Al-Qur’ān, Kairo: Dār at-Ta’līf.
Al-Ḥijāziy, Muḥammad Maḥmūd, at-Tafsīr al-Wāḍiḥ, Kairo: Maktabah al-Istiqlāl al-Kubrā, 

1961.
Ali, Abdullah Yusuf, The Holy Qur’an, Beirut: Dār al-‘Arabiyyah.
Al-Jaṣṣāṣ, Abū Bakr Aḥmad, Aḥkām Al-Qur’ān, Beirut: Dār al-Kutub al-‘Arabiy.
Al-Jazā’iriy, Abū Bakar Jābir, Aisar at-Tafāsīr, Kairo: Dār as-Salām, 1412 H/1992 M.
Al-Jurjāniy, ‘Aliy bin Muḥamamd Syarīf, at-Ta‘rīfāt, Beirut: Maktabah Libnan.
Al-Maḥalliy, Jalāluddīn, dan Jalāluddīn as-Suyūṭiy, Tafsīr al-Jalālain, Beirut: Dār al-Fikr.
Al-Marāgiy, Aḥmad Muṣṭafā, Tafsīr al-Marāgiy, Beirut: Dār al-Fikr.
Al-Qāsimiy, Muḥammad Jamāluddīn, Maḥasin at-Ta’wīl, Beirut: Dār Iḥyā’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah.
Al-Qurṭūbiy, Muḥammad bin Aḥmad, al-Jāmi‘ li Aḥkām Al-Qur’ān, Kairo: Dār asy-Sya‘b.
An-Naisāburiy, Niẓamuddīn bin al-Ḥasan bin Muḥammad, Garā’ib Al-Qur’ān wa Ragā’ib 

al-Furqān, Mesir: Muṣṭafā al-Bābiy al-Ḥalabiy, 1938.
Ar-Rāziy, Fakhruddīn, Abū Abdillāh Muḥammad bin ‘Umar, At-Tafsīr al-Kabīr, Teheran: 

Dār al-Kutub al-Islāmiyyah.
Ar-Rummāniy (dkk.), Ṡalāṡ Rasā’iI fī I‘jāz Al-Qur’ān, Makkah: Dār al-Ma‘ārif.
Aṣ-Ṣābūniy, Muḥammad ‘Aliy, Ṣafwat at-Tafāsīr, Jakarta: Dār al-Kutub al-Islāmiyyah, 1420 

H/1999 M. 
-------------- At-Tibyān fī ‘Ulūm Al-Qur’ān, Beirut: Dār al-Fikr.
-------------- Rawāi‘ al-Bayān fī Tafsīr Ᾱyāt al-Aḥkām, Damaskus: Maktabah al-Gazāliy, 1980.
Aṣ-Ṣiddieqy, T.M. Hasbi, Tafsīr al-Bayān, Bandung: al-Ma’arif, 1960 
---------, Tafsīr an-Nūr, Jakarta: Bulan Bintang, 1973.
As-Suyūṭiy, Jalāluddīn Abdurraḥmān, Al-Itqān fī ‘Ulūm Al-Qur’ān, Kairo: Dār al-Fikr.



ii

Asy-Syaukānī, Muḥammad bin ‘Aliy bin Muḥammad, Fatḥ al-Qadīr, Beirut: Dār al-Fikr, 
1415 H/1995 M.

Aṭ-Ṭabariy, Abū Ja‘far Muḥammad bin Jarīr, Jāmi‘ al-Bayān fī Tafsīr Al-Qur’ān, Mesir: 
Musṭafā al-Bābiy al-Ḥalabiy, 1954.

Az-Zamakhsyariy, Maḥmūd bin ‘Umar, Al-Kasysyāf, Mesir: Musṭafā al-Bābiy al-Ḥalabiy, 
1966.

Az-Zarkasyiy, Badruddīn Muḥammad, Al-Burhān fī ‘Ulūm Al-Qur’an, Kairo: ‘Īsā al-Bābiy 
al-Ḥalabiy, 1972.

Az-Zarqāniy, Muḥammad Abd al-‘Aẓim, Manāhil al-‘Irfān fi ‘Ulūm Al-Qur’ān, Kairo: Dār 
Ihyā’ al-Kutub al-‘Arabiyyah.

Az-Zuḥailiy, Wahbah, At-Tafsīr al-Munīr, Beirut: Dār al-Fikr al-Mu‘āṣir, 1411 H/l991 M.
Badawiy, Aḥmad, Min Balāgat Al-Qur’ān, Kairo: Dar an-Nahḍah al-Miṣriyyah.
Ibnu al-‘Arabiy, Abū Bakr Muḥammad bin Abdillāh, Aḥkām Al-Qur’ān, Kairo: ‘Isā al-Bābiy 

al-Ḥalabiy.
Ibnu Ḥambal, Al-Imam Aḥmad, Musnad al-Imām Aḥmad, Beirut: Dār ar-Fikr, 1978.
Ibnu Kaṡīr, Abū al-Fida’ Ismā‘īl, Tafsīr Al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Kairo: Dār Ihyā’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah.
Ibrāhīm, Muḥammad Ismā‘īl, Al-Qur’ān wa I‘jāzuhū wa al-‘Ilm, Kairo: Dār al-Fikr al-‘Arabiy.
Jauhariy, Ṭanṭāwi, Al-Jawāhir fī Tafsīr Al-Qur’ān al-Karīm, Kairo: Musṭafā al-Bābiy al-

Ḥalabiy.
Nukhbat Ulamā’ al-Azhar, Tafsīr al-Muntakhab, Kairo: Majlis al-A‘lā li asy-Syu’ūn al-
Islāmiyyah.

Makhlūf, Ḥasanain Muḥammad, Ṣafwat al-Bayān li Ma‘ānī Al-Qur’ān, Kuwait: Kementerian 
Waqaf dan Urusan Keislaman, 1987.

----------, Kalimāt Al-Qur’ān; at-Tafsīr wa al-Bayān.
Marmaduke, Pickthall, The Glorious Koran, London: George Allon & Unwin, 1976.
Muslim, Abū Ḥusain Muslim bin al-Hajjāj, Al-Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥiḥ, Beirut: Dār al-Fikr.
Nāṣir, Abdurraḥmān, Tafsīr Taisīr ar-Raḥmān, Makkah: Muassasah Makkah, 1398 H.
Naufal, Abd ar-Razzāq, Mu‘jizāt al-Arqām wa at-Tarqīm, Kairo: Dār al-Kutub al-‘Arabiyyah, 

1961.
Nukhbat Ulamā’ at-Tafsīr, Tafsīr al-Muyassar, Madinah: Mujamma’ Malik Fahd li Ṭibā‘at  

al-Qur’ān.
Quṭub, Sayyid, Fī Ẓilāl Al-Qur’ān, Beirut: Dār al-‘Arabiyyah.
Raḍiy, Asy-Syarīf, Talkhīṣ al-Bayān fī Majāzāt Al-Qur’ān, Kairo: Dār Iḥyā’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah, 1955.
Riḍā, Muḥammad Rasyīd, Tafsīr aI-Manār, Kairo: Maktabah al-Qāhirah.
Shihab, Quraish, Tafsīr Al-Miṣbāh, Jakarta: Lentera Hati, 2002
Wensinck, A.J., Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ an-Nabawiy ‘an al-Kutub as-Sittah 

wa ‘an Musnad ad-Dārimiy wa Muwaṭṭa’ Mālik wa Musnad Aḥmad bin Ḥanbal, 
Leiden: E.J. Brill. 1955.

Yunus, Mahmud, Prof. Dr., Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1979 
M/1399 H.



iii



iv

DAFTAR ISI

JUZ 1
[1]

1.	 AL-FĀTIḤAH	(PEMBUKA)	 ..........................................................................................................1
 Tiga Golongan Manusia dalam Menyikapi Kebenaran Al-Qur’an ....................................................................2

2.	 AL-BAQARAH	(SAPI) ..................................................................................................................2
 Perintah Beribadah kepada Allah .....................................................................................................................4
 Kemukjizatan Al-Qur’an, Satu Surah Pun Tidak Bisa Ditandingi .......................................................................5
 Balasan bagi Orang Mukmin yang Saleh ..........................................................................................................5
 Perumpamaan dalam Al-Qur’an dan Hikmahnya ............................................................................................5
	 Bukti-bukti	kekuasaan	Allah .............................................................................................................................6
 Penciptaan Adam sebagai Khalifah dan Godaan Setan kepadanya .................................................................6
 Beberapa Perintah dan Larangan Allah kepada Bani Israil ...............................................................................8
 Penyelamatan Allah terhadap Bani Israil .......................................................................................................10
 Diturunkannya Taurat kepada Nabi Musa sebagai Petunjuk bagi Bani Israil .................................................10
 Bani Israil Kembali Durhaka ...........................................................................................................................11
 Allah Kembali Mencurahkan Nikmat kepada Bani Israil.................................................................................11
	 Kedurhakaan	Bani	Israil	ketika	Masuk	ke	Baitulmaqdis .................................................................................11
 Mukjizat Nabi Musa dan Balasan terhadap Sikap dan Perbuatan Bani Israil .................................................12
 Pahala bagi Orang yang Beriman ...................................................................................................................13
 Balasan bagi Bani Israil yang Melanggar Perjanjian dengan Allah .................................................................13
 Kisah Penyembelihan Sapi .............................................................................................................................13
	 Bani	Israil	Keras	Hati	dan	Sulit	Diharapkan	untuk	Beriman ............................................................................15
 Bani Israil Mengingkari Perjanjiannya dengan Allah ......................................................................................16
 Sikap Orang Yahudi terhadap Para Rasul dan Kitab yang Diturunkan Allah ...................................................17
 Kecintaan pada Dunia yang Membuat Kaum Yahudi Menyimpang dari Kebenaran ......................................18
	 Permusuhan	Yahudi	kepada	Jibril	dan	Bukti	Kebenaran	Rasulullah ...............................................................19
 Sihir dan Kisah Harut dan Marut....................................................................................................................20
	 Adab	Berbicara	dan	Permusuhan	Orang	Kafir	kepada	Umat	Islam ................................................................21
 Nasakh dalam Al-Qur’an ................................................................................................................................21
 Sikap Orang Yahudi terhadap Orang Mukmin ................................................................................................22
 Anggapan Orang Yahudi terhadap Orang Nasrani dan Sebaliknya ................................................................22
 Tindakan Menghalangi Orang yang Beribadah ..............................................................................................23
	 Keesaan	Allah	dan	Pengingkaran	Orang	Kafir	terhadap	Kenabian	Nabi	Muhammad	 ...................................23
 Seruan Allah kepada Bani Israil yang Benar-Benar Beriman ..........................................................................24
	 Nabi	Ibrahim	sebagai	Imam,	Salat	di	Maqam	Ibrahim,	dan	Kesucian	Kota	Makkah ......................................24
 Pembangunan Ka‘bah dan Doa Nabi Ibrahim agar Allah Mengutus Nabi Muhammad .................................25
 Agama Ibrahim dan Wasiatnya kepada Para Putranya...................................................................................26
 Sikap Tidak Membeda-bedakan Para Nabi ....................................................................................................27
 Penyaksian Allah yang Disembunyikan ..........................................................................................................28

JUZ 2
[28]

	 Perubahan	Arah	Kiblat	dan	Kedudukan	Umat	Islam	sebagai	Umat	Terbaik ...................................................28
 Orang Yahudi Membangkang dan Menyembunyikan Kebenaran tentang Kenabian Muhammad ................29
	 Setiap	Umat	Punya	Kiblat ..............................................................................................................................30



v

 Nabi Muhammad sebagai Anugerah Besar ....................................................................................................31
 Keutamaan Salat dan Sabar serta Cobaan Allah bagi Orang Mukmin ...........................................................31
 Safa dan Marwah Merupakan Syiar Agama Allah ..........................................................................................32
 Dosa Menyembunyikan Kebenaran ...............................................................................................................32
	 Bukti-Bukti	Keesaan	Allah ..............................................................................................................................33
 Sifat-Sifat Orang Musyrik dan Keadaan Mereka di Akhirat ............................................................................33
	 Perintah	Mengonsumsi	Makanan	yang	Halal	dan	Larangan	Mengikuti	Langkah-Langah	Setan ....................34
 Dosa Orang yang Menyembunyikan Hukum Allah  ........................................................................................35
 Hakikat Kebajikan...........................................................................................................................................35
 Hukum Kisas dan Hikmahnya .........................................................................................................................36
 Perintah untuk Menunaikan Wasiat ..............................................................................................................36
 Meluruskan Wasiat yang Salah ......................................................................................................................37
 Perintah Berpuasa, Keutamaan Ramadan, dan Turunnya Al-Qur’an .............................................................37
 Allah Dekat dan Mendengar Doa Hamba-Nya ...............................................................................................38
 Beberapa Hukum pada Malam Hari Bulan Ramadan ....................................................................................38
 Larangan Menyuap dan Memakan Harta dengan Cara Tidak Benar ..............................................................38
 Hikmah Bulan Sabit dan Penjelasan tentang Kebaikan ..................................................................................39
 Beberapa Hukum tentang Perang di Jalan Allah ............................................................................................39
	 Perintah	Menyempurnakan	Ibadah	Haji	dan	Umrah	serta	Beberapa	Hukum	Terkait	Dengannya .................40
	 Sifat	Orang	Munafik	dan	Mukmin	yang	Ikhlas ...............................................................................................42
 Perintah Melaksanakan Ajaran Islam secara Keseluruhan (Kafah) ................................................................43
	 Ancaman	bagi	Orang	yang	Kufur	Nikmat	dan	Menghina	Umat	Islam ............................................................43
 Alasan Allah Mengutus Para Rasul .................................................................................................................44
 Cobaan bagi Orang-Orang yang Beriman .......................................................................................................44
 Orang yang Berhak Mendapatkan Infak ........................................................................................................44
 Kewajiban Jihad dan Hukum Perang di Bulan Haram ....................................................................................45
 Hukum Berperang di Bulan Haram ................................................................................................................45
	 Pertanyaan	tentang	Hukum	Khamar,	Judi,	dan	Mengurus	Anak	Yatim ..........................................................46
 Larangan Menikah dengan Orang Musyrik ....................................................................................................46
 Hukum Haid dan Larangan Mendatangi Istri dari Dubur ...............................................................................47
 Larangan Mempermainkan Sumpah ..............................................................................................................47
 Hukum Talak, Idah, dan Rujuk........................................................................................................................48
 Hukum Menyusui Anak ..................................................................................................................................50
	 Masa	Idah	Perempuan	yang	Ditinggal	Mati	dan	Hukum	Meminang	dengan	Sindiran	pada	Masa	Idah ........50
 Talak Sebelum Istri Dicampuri dan Ketentuan Maharnya ..............................................................................51
 Perintah Menjaga Salat pada Waktunya dan Hukum Salat Khauf ..................................................................52
 Hukum Wasiat kepada Istri dan Pemberian untuk Istri yang Dicerai .............................................................52
	 Ketetapan	Ajal,	Perintah	Berperang,	dan	Anjuran	Berinfak	Untuknya ..........................................................53
 Kisah Talut Memimpin Bani Israil ...................................................................................................................53

JUZ 3
[55]

 Perbedaan Keutamaan Para Nabi dan Perintah untuk Berinfak ....................................................................55
 Ayat Kursi .......................................................................................................................................................56
 Tidak Ada Paksaan dalam Beragama .............................................................................................................56
	 Kebangkitan	Setelah	Kematian ......................................................................................................................57
 Pahala Menginfakkan Harta Benda di Jalan Allah ..........................................................................................58
 Perumpamaan Menginfakkan Harta Benda dengan Ikhlas ............................................................................59
 Menginfakkan Harta yang Baik ......................................................................................................................60
	 Etika	Berinfak .................................................................................................................................................60
 Orang yang Berhak Menerima Sedekah ........................................................................................................61
 Harta Riba dan Bahayanya .............................................................................................................................61
	 Tanda	Bukti	dalam	Transaksi ..........................................................................................................................63
 Pujian Allah dan Doa Orang Mukmin .............................................................................................................64



vi

3.	 ĀLI	‘IMRĀN	(KELUARGA	IMRAN) .............................................................................................65
 Al-Qur’an dan Kitab-Kitab Sebelumnya .........................................................................................................65
	 Ayat-ayat	Muḥkamāt	dan	Mutasyābihāt ........................................................................................................66
	 Sebagian	Ancaman	Allah	bagi	Orang	Kafir	di	Dunia	dan	Akhirat ...................................................................66
 Ancaman Kekalahan bagi Orang-orang Yahudi ..............................................................................................67
 Hakikat Kehidupan Dunia dan Pahala bagi Orang Bertakwa ..........................................................................67
 Kriteria Orang yang Bertakwa ........................................................................................................................68
 Keesaan Allah dan Kebenaran Islam ..............................................................................................................68
	 Celaan	kepada	Orang	Kafir	dan	Ahlulkitab .....................................................................................................69
 Allah sebagai Pemilik Kekuasaan, Kemuliaan, dan Rezeki..............................................................................69
	 Larangan	Menjadikan	Orang	Kafir	sebagai	Wali .............................................................................................70
 Ilmu Allah dan Amal Dihadirkan pada Hari Kiamat ........................................................................................70
	 Mengikuti	Rasulullah	sebagai	Bukti	Cinta	kepada	Allah .................................................................................71
 Orang-Orang Pilihan Allah .............................................................................................................................71
 Kelahiran Maryam, Tumbuh Kembang, dan Karamahnya ..............................................................................71
 Doa Nabi Zakaria dan Berita Gembira Kelahiran Yahya..................................................................................72
 Keutamaan Maryam dan Kabar Gembira Kelahiran Isa .................................................................................73
 Sifat-Sifat Nabi Isa, Mukjizat, dan Dakwahnya ...............................................................................................74
	 Dukungan	Kaum	Hawari	kepada	Isa	dan	Upaya	Yahudi	untuk	Membunuhnya .............................................75
	 Kemuliaan	Isa	serta	Balasan	bagi	Orang	Kafir	dan	Mukmin ...........................................................................75
 Keserupaan antara Penciptaan Isa dan Adam serta Ajakan untuk Mubahalah tentang Isa  ..........................76
 Tauhid sebagai Ajaran Para Nabi dan Pengakuan Yahudi dan Nasrani tentang Agama Nabi Ibrahim ............76
	 Kedengkitan	Orang	Yahudi	terhadap	Umat	Islam ..........................................................................................77
 Pengakuan atas Perilaku Baik Ahlulkitab dan Ancaman atas Keburukan Mereka ..........................................79
 Kebohongan Ahlulkitab terhadap Para Nabi ..................................................................................................80
 Janji Para Rasul untuk Membenarkan Nabi Muhammad ...............................................................................80
 Islam sebagai Agama yang Diridai Allah .........................................................................................................80
	 Macam-Macam	Orang	Kafir	dalam	Hal	Bertobat ...........................................................................................81

JUZ 4
[82]

 Kebajikan yang Sempurna ..............................................................................................................................82
 Bantahan terhadap Tuduhan Ahlulkitab tentang Makanan dan Kiblat ..........................................................82
 Keingkaran Ahlulkitab terhadap Agama Islam ...............................................................................................83
 Perintah untuk Beriman, Bertakwa, Berpegang Teguh pada Agama Allah, dan Berdakwah .........................83
	 Perbedaan	Nasib	Orang	Mukmin	dan	Orang	Kafir	di	Akhirat.........................................................................85
	 Umat	Islam	sebagai	Umat	Terbaik .................................................................................................................85
 Kehinaan Ahlulkitab .......................................................................................................................................85
 Keutamaan Ahlulkitab yang Masuk Islam ......................................................................................................86
 Harta dan Anak Tidak Akan Dapat Menolong Seseorang di Akhirat ..............................................................86
	 Larangan	Menjadikan	Orang	Kafir	sebagai	Teman	Kepercayaan ....................................................................87
	 Perang	Uhud ..................................................................................................................................................87
 Larangan Riba ................................................................................................................................................89
 Sifat-Sifat Orang yang Bertakwa .....................................................................................................................89
	 Hikmah	Kekalahan	pada	Perang	Uhud ...........................................................................................................90
 Menyikap Berita Wafatnya Rasulullah ...........................................................................................................91
	 Larangan	Menaati	Orang	Kafir	dan	Penyebab	Kekalahan	pada	Perang	Uhud ................................................92
	 Anugerah	Allah	pada	Perang	Uhud ................................................................................................................93
 Menanamkan Semangat Berjuang .................................................................................................................94
 Akhlak Rasulullah dan Sifat yang Harus Dimiliki Para Pemimpin ...................................................................95
 Rasulullah Terpelihara dari Sifat Tercela ........................................................................................................95
	 Beberapa	Sifat	Orang	Munafik .......................................................................................................................96
	 Pahala	bagi	Orang	yang	Mati	Syahid ..............................................................................................................96



vii

 Keutamaan Para Syuhada ..............................................................................................................................97
	 Allah	Menenteramkan	Hati	Nabi	Muhammad ...............................................................................................98
 Balasan terhadap Orang Kikir dan Pendusta ..................................................................................................99
 Ancaman Allah kepada Orang-Orang Musyrik ...............................................................................................99
	 Kematian	dan	Cobaan	Allah .........................................................................................................................100
 Beberapa Keburukan Ahlulkitab ..................................................................................................................101
	 Sifat-Sifat	Ululalbab......................................................................................................................................101
	 Kesenangan	Sementara	bagi	Orang	Kafir	dan	Kebahagiaan	Abadi	bagi	Orang	Mukmin ..............................103
 Sifat Baik Sebagian Ahlulkitab dan Perintah kepada Orang Mukmin ...........................................................103

4.	 AN-NISĀ’	(PEREMPUAN) ....................................................................................................... 104
 Perintah Bertakwa dan Mempererat Hubungan Silaturahmi.......................................................................104
 Poligami dan Kewajiban Berlaku Adil ...........................................................................................................104

Pengurusan	Harta	Anak	Yatim .....................................................................................................................105
Pokok-Pokok Hukum Waris ..........................................................................................................................105
Pembagian Harta Warisan ...........................................................................................................................106
Hukuman bagi Orang yang Berzina ..............................................................................................................108
Ketentuan dalam Bertobat kepada Allah .....................................................................................................108
Pergaulan dengan Istri .................................................................................................................................109
Perempuan-Perempuan yang Haram Dinikahi .............................................................................................109

JUZ 5 
[110]

Syariat	Allah	tidak	Melebihi	Batas	Kemampuan	Manusia............................................................................111
Larangan	Memakan	Harta	dengan	Cara	yang	Batil ......................................................................................112
Penanggung Jawab Keluarga dan Ciri-Ciri Istri Salehah ...............................................................................113
Perintah Hanya Beribadah kepada Allah, Berbuat Baik kepada Manusia, dan Celaan bagi Orang yang Pelit ..... 113
Allah Tidak Menzalimi Hamba-Nya ..............................................................................................................114
Pelajaran bagi Orang-Orang Beriman ..........................................................................................................114
Kesesatan Orang Yahudi Menyelewengkan Firman Allah, dan Penistaan Agama ........................................115
Kaum Yahudi Merasa Suci dan Celaan Allah kepada Mereka.......................................................................116
Sifat Pelit dan Dengki Orang Yahudi .............................................................................................................117
Balasan	Allah	bagi	Orang	Kafir	dan	Orang	Mukmin .....................................................................................117
Perintah	Menunaikan	Amanat	dan	Taat	kepada	Allah,	Rasul,	dan	Ulilamri .................................................118
Celaan	bagi	Orang	yang	Berpaling	dari	Al-Qur’an	dan	Orang	Munafik ........................................................118
Rasul Diutus untuk Dipatuhi ........................................................................................................................119
Perintah	Berhati-hati	dari	Musuh ................................................................................................................120
Dorongan untuk Berjuang di Jalan Allah ......................................................................................................120
Sikap	Orang-Orang	Munafik	dalam	Menghadapi	Perang .............................................................................121
Taat kepada Rasulullah dan Kebenaran Al-Qur’an .......................................................................................122
Janji Allah kepada Orang-Orang yang Berperang di Jalan-Nya ....................................................................123
Cara	Menghadapi	Orang	Munafik	dan	Dasar	Hukum	Suaka ........................................................................123
Ketentuan Hukum tentang Pembunuhan Orang Mukmin ...........................................................................125
Larangan Membunuh Muslim dan Keutamaan Orang yang Berjihad ..........................................................125
Hukum Berhijrah ..........................................................................................................................................126
Cara	Mengqasar	Salat	saat	Safar	dan	Perang ...............................................................................................127
Sikap Adil dalam Menetapkan Hukum .........................................................................................................128
Keharusan Tobat dari Perbuatan Dosa .........................................................................................................129
Perlindungan Allah kepada Nabi Muhammad  ............................................................................................129
Hakikat dan Hukum Perbutan Syirik ............................................................................................................130
Pembalasan Sesuai dengan Perbuatan, Bukan Menurut Angan-Angan .......................................................131
Keharusan Menunaikan Hak-Hak Orang yang Lemah dan Cara Menyelesaikan Persoalan Rumah Tangga ........ 132
Kekuasaan Allah di Langit dan di Bumi, dan Keharusan Bertakwa ..............................................................133
Keharusan Berlaku Adil ................................................................................................................................134
Beberapa	Keburukan	Orang	Munafik...........................................................................................................134
Larangan	Menjadikan	Orang	Kafir	sebagai	Teman	Setia ..............................................................................136



viii

JUZ 6
[137]

Perintah Berbuat Baik dan Tidak Membeda-bedakan Para Rasul ................................................................137
Hukuman bagi Kaum Yahudi atas Penyelewengan Ajaran Mereka ..............................................................137
Allah Meneguhkan Nabi Muhammad sebagai Pembawa Ajaran-Nya .........................................................140
Pandangan Al-Qur’an tentang Nabi Isa ........................................................................................................141
Masalah	Kalālah ...........................................................................................................................................142

5.	 AL-MĀ’IDAH	(HIDANGAN) ..................................................................................................... 143
Hukum Terkait Binatang Ternak, Bulan Suci, dan Kesempurnaan Islam ......................................................143
Hukum Wudu, Mandi, dan Tayamum ..........................................................................................................145
Nikmat Islam dan Kewajiban Berlaku Adil ...................................................................................................146
Pengingkaran Janji Orang-Orang Yahudi dan Nasrani ..................................................................................147
Kekufuran Yahudi dan Nasrani .....................................................................................................................148
Pembangkangan Bangsa Yahudi kepada Nabi Musa dan Akibatnya ............................................................149
Kisah Habil dan Qabil ...................................................................................................................................150
Kewajiban	Menghormati	Kemanusiaan .......................................................................................................151
Hukuman bagi Perusuh dan Pengacau Keamanan .......................................................................................152
Perintah Bertakwa, Mencari Wasilah, dan Berjihad ....................................................................................152
Hukuman bagi Pencuri .................................................................................................................................153
Sikap	Orang	Yahudi	dan	Munafik	terhadap	Hukum	Allah ............................................................................153
Nabi Isa dan Kitab Injil .................................................................................................................................155
Kewajiban Menjalankan Hukum Al-Qur’an ..................................................................................................156
Larangan	Menjadikan	Orang	Yahudi,	Nasrani,	dan	Orang	yang	Memusuhi	Islam	sebagai	Teman	Setia ......157
Kebencian Ahlulkitab kepada Orang Mukmin ..............................................................................................158
Kutukan terhadap Orang Yahudi ..................................................................................................................159
Kewajiban Rasulullah Menyampaikan Ajaran Islam .....................................................................................160
Orang	yang	Menganggap	Nabi	Isa	sebagai	Tuhan	Adalah	Kafir ...................................................................161
Larangan Berbuat Syirik dan Ekstrem dalam Beragama ..............................................................................162
Sebab-Sebab Kutukan Allah terhadap Orang Yahudi ...................................................................................162
Sikap Ahlulkitab kepada Orang Mukmin ......................................................................................................163

JUZ 7
[163]

Larangan Mengubah Hukum Allah dan Melampaui Batas ...........................................................................164
Perintah Menjauhi Setan .............................................................................................................................165
Ujian	bagi	Orang	yang	sedang	Berihram ......................................................................................................165
Penjelasan	Al-Qur’an	tentang	Kaum	Kafir	Makkah	yang	Membuat-buat	Kedustaan	kepada	Allah .............167
Saksi dalam Berwasiat .................................................................................................................................168
Beberapa Kisah tentang Nabi Isa .................................................................................................................169
Nabi	Isa	tidak	Mengajarkan	Trinitas .............................................................................................................171

6.	 AL-AN‘ĀM	(BINATANG	TERNAK) ............................................................................................ 172
Allah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui ...............................................................................................172
Bukti	Kebenaran	Ajaran	Rasul	dan	Penolakan	Orang	Kafir ..........................................................................174
Kebohongan	Orang	Kafir ..............................................................................................................................175
Hukuman bagi Orang yang Mengingkari Ajaran Allah .................................................................................177
Kesempurnaan	Ilmu	Allah	dan	Bukti	Kebenarannya ....................................................................................178
Kekuasaan Allah dan Ketentuan-Nya ...........................................................................................................180
Tuntunan Menghadapi Masyarakat .............................................................................................................180
Sikap Muslim terhadap Ajakan Orang Musyrik ............................................................................................182
Allah yang Maha Mengetahui Hal Gaib .......................................................................................................182



ix

Bukti	Kebesaran	Allah	dan	Kasih	Sayang-Nya ..............................................................................................183
Bukti-Bukti	Kebesaran	dan	Kasih	Sayang	Allah	kepada	Hamba-Nya ............................................................183
Perintah Meninggalkan Orang yang Memperolok Agama Allah ..................................................................184
Ajaran Tauhid Nabi Ibrahim kepada Kaumnya .............................................................................................186
Pengingkaran terhadap Agama Tauhid yang Berupa Pengingkaran Orang Yahudi terhadap Al-Qur’an .......188
Kebenaran Wahyu dan Akibat Dusta terhadap Allah ...................................................................................189
Bukti	Keesaan	Allah	dan	Kekuasaan-Nya .....................................................................................................190
Syirik sebagai Penyelewengan Fitrah ...........................................................................................................191
Perintah	Mengikuti	Wahyu	dan	Larangan	Memaki	Sembahan	Selain	Allah ................................................192

JUZ 8 
[193]

Keengganan Orang Musyrik untuk Beriman ................................................................................................193
Musuh Para Nabi .........................................................................................................................................193
Allah Sebenar-Benar Hakim .........................................................................................................................194
Kesempurnaan Kandungan Al-Qur’an ..........................................................................................................194
Perselisihan tentang Kehalalan dan Keharaman Makanan ..........................................................................194
Hak Allah Menunjuk Seseorang Menjadi Nabi ............................................................................................196
Islam sebagai Jalan Hidup yang Lurus ..........................................................................................................196
Nasib Orang Zalim di Akhirat .......................................................................................................................196
Nikmat	Allah	kepada	Umat	Manusia ...........................................................................................................199
Makanan yang Diharamkan atas Kaum Muslim dan Yahudi ........................................................................200
Agama Islam sebagai Agama Para Nabi Terdahulu ......................................................................................202
Anugerah Allah dan Sikap Muslim dalam Beragama ...................................................................................203
Kenikmatan sebagai Cobaan ........................................................................................................................204

7.	 AL-A‘RĀF	(TEMPAT	TERTINGGI) ............................................................................................. 205
Perintah Mengamalkan Al-Qur’an dan Sanksi Mengingkarinya ...................................................................205
Timbangan Amal pada Hari Kiamat .............................................................................................................206
Keengganan Iblis untuk Bersujud kepada Adam ..........................................................................................206
Godaan Setan dan Akibatnya .......................................................................................................................207
Peringatan Allah terhadap Godaan Setan ....................................................................................................208
Kegagalan dan Kelemahan Kaum Musyrik ...................................................................................................209
Adab Berpakaian dalam Beribadah serta Makan dan Minum .....................................................................209
Akibat Menerima atau Menolak Para Rasul.................................................................................................210
Balasan	bagi	Orang	Kafir	dan	Mukmin .........................................................................................................211
Penghuni	al-A‘rāf ..........................................................................................................................................212
Permintaan Penghuni Neraka kepada Penghuni Surga ................................................................................213
Al-Qur’an sebagai Petunjuk dan Rahmat bagi Orang Beriman ....................................................................214
Etika	Berdoa	kepada	Allah ...........................................................................................................................214
Kisah Nabi Nuh Bersama Kaumnya ..............................................................................................................215
Kisah	Nabi	Hud	bersama	Umatnya ..............................................................................................................216
Kisah Nabi Saleh bersama Kaumnya ............................................................................................................217
Kisah Nabi Lut bersama Kaumnya ................................................................................................................219
Kisah	Nabi	Syuʻaib	bersama	Kaumnya .........................................................................................................219

JUZ 9 
[220]

Ketegaran	Nabi	Syuʻaib	Menghadapi	Ancaman	Kaumnya ...........................................................................220
Hukuman	Allah	bagi	Kaum	Nabi	Syuʻaib ......................................................................................................221
Penderitaan	dan	Kebahagiaan	sebagai	Ujian	Allah ......................................................................................221
Keberuntungan bagi Orang Mukmin dan Ancaman bagi Pendurhaka .........................................................221
Akhir	Kisah	Umat	Para	Nabi	Terdahulu ........................................................................................................222
Kisah Nabi Musa, Fir‘aun dan Bani Israil ......................................................................................................223



x

Permintaan	Fir‘aun	atas	Bukti	Kerasulan	Nabi	Musa ...................................................................................223
Kelicikan Para Pemuka Kaum Fir‘aun ...........................................................................................................223
Kekalahan Ahli Sihir Fir‘aun dan Pernyataan Iman Mereka .........................................................................224
Kemurkaan Fir‘aun kepada Para Pesihir dan Jawaban Mereka ....................................................................225
Hasutan Para Pembesar Kaum Fir‘aun dan Tanggapan Nabi Musa ..............................................................225
Azab Allah kepada Fir‘aun dan Kaumnya .....................................................................................................226
Hukuman Terakhir bagi Fir‘aun dan Kaumnya .............................................................................................226
Nikmat Allah kepada Bani Israil ...................................................................................................................227
Sikap Bani Israil setelah Terbebas dari Penindasan Fir‘aun ..........................................................................227
Peristiwa	Nabi	Musa	Menerima	Taurat........................................................................................................228
Akibat Takabur dan Mendustakan Ayat-Ayat Allah ......................................................................................229
Bani Israil Menyembah Patung Anak Sapi ....................................................................................................230
Sikap Nabi Musa terhadap Kesesatan Kaumnya ..........................................................................................230
Ampunan Allah bagi Bani Israil yang Bertobat .............................................................................................231
Berita Kerasulan Nabi Muhammad Dalam Taurat dan Injil ..........................................................................231
Kerasulan	Nabi	Muhammad	Bersifat	Universal ...........................................................................................233
Nikmat Allah kepada Bani Israil dan Pengingkaran Mereka .........................................................................233
Balasan bagi Orang Yahudi yang Ingkar dan Taat kepada Allah ...................................................................235
Tauhid sebagai Fitrah Manusia ....................................................................................................................236
Perumpamaan bagi Orang yang Mendustakan Ayat-Ayat Allah ..................................................................237
Sifat-Sifat Penghuni Neraka ..........................................................................................................................237
Asmaulhusna (Nama-Nama Allah yang Terbaik) ..........................................................................................238
Akibat dari Sikap Mendustakan Ayat-Ayat Allah ..........................................................................................238
Hanya Allah yang Mengetahui Datangnya Hari Kiamat ...............................................................................239
Asal-Usul	Kejadian	Manusia	dan	Perkembangan	Keyakinannya ..................................................................240
Berhala Tidak Layak Disembah ....................................................................................................................241
Pentingnya	Sikap	Santun	dalam	Berdakwah ................................................................................................241
Adab Mendengarkan Al-Qur’an dan Berzikir ...............................................................................................242

8.	 AL-ANFĀL	(RAMPASAN	PERANG) .......................................................................................... 243
Harta Rampasan Perang sebagai Milik Allah dan Rasul ...............................................................................243
Sifat-Sifat Orang Mukmin .............................................................................................................................243
Keengganan	Sebagian	Orang	Mukmin	Untuk	Pergi	ke	Perang	Badar ..........................................................243
Pertolongan Allah kepada Kaum Muslim dalam Perang Badar ....................................................................244
Larangan Melarikan Diri dari Medan Tempur ..............................................................................................245
Larangan Berpaling dari Perintah Allah dan Rasul-Nya ................................................................................246
Kewajiban Memenuhi Seruan Allah dan Rasul-Nya .....................................................................................247
Larangan Berkhianat dan Perintah Bertakwa...............................................................................................248
Tipu Daya Kaum Musyrik terhadap Nabi .....................................................................................................248
Ancaman	untuk	Orang	Munafik	dan	Perintah	Memelihara	Agama .............................................................249

JUZ 10 
[250]

Ketentuan Pembagian Ganimah ..................................................................................................................250
Peristiwa	Perang	Badar ................................................................................................................................250
Etika	Berperang ............................................................................................................................................251
Janji	Setan	kepada	Kaum	Musyrik	dan	Ejekan	Kaum	Munafik	kepada	Kaum	Mukmin	pada	Perang	Badar .252
Kondisi	Sekarat	Kaum	Musyrik	dan	Munafik ................................................................................................252
Pengkhianatan	Yahudi	Bani	Quraiẓah ..........................................................................................................253
Membangun Kekuatan dalam Menghadapi Musuh Islam ...........................................................................254
Seruan Perdamaian dan Kewaspadaan ........................................................................................................254
Ketentuan Hukum tentang Tawanan Perang ...............................................................................................255
Peristiwa	Hijrah	sebagai	Ujian	Keimanan .....................................................................................................256

9.	 AT-TAUBAH	(PENGAMPUNAN) .............................................................................................. 257



xi

Pengingkaran Perjanjian oleh Kaum Musyrik dan Konsekuensinya .............................................................257
Perintah Memerangi Kaum Musyrik Makkah...............................................................................................258
Orang-Orang	Kafir	yang	Perlu	Dilindungi .....................................................................................................258
Alasan Pembatalan Perjanjian dengan Kaum Musyrik Makkah ...................................................................259
Alasan	Pembenaran	untuk	Memerangi	Orang	Kafir ....................................................................................260
Ujian	Keimanan ............................................................................................................................................260
Orang yang Berhak Memakmurkan Masjid .................................................................................................260
Larangan Menjadikan Orang yang Memusuhi Islam sebagai Waliy .............................................................261
Pertolongan Allah di Berbagai Medan Perang .............................................................................................262
Larangan Masuk Masjidilharam bagi Kaum Musyrik ...................................................................................262
Alasan Perang dengan Ahlulkitab ................................................................................................................263
Keyakinan Kaum Yahudi dan Nasrani ...........................................................................................................263
Keunggulan Islam dari Agama Lain ..............................................................................................................264
Bulan-bulan	yang	Dihormati	dan	Perintah	Memerangi	Kaum	Musyrik .......................................................264
Perintah Berjihad dan Kisah Perang Tabuk ..................................................................................................265
Reaksi	Kaum	Munafik	terhadap	Perintah	Perang.........................................................................................266
Sifat	Orang	Munafik	yang	Suka	Mengadu	Domba .......................................................................................267
Sifat	Orang	Munafik	yang	Suka	Berpura-pura	dan	Dengki	kepada	Kaum	Muslim .......................................267
Balasan	Kemunafikan	di	Dunia	dan	Akhirat .................................................................................................268
Delapan Pihak Penerima Zakat ....................................................................................................................269
Perilaku	Buruk	Kaum	Munafik	dan	Ancaman	Atasnya .................................................................................270
Perilaku Baik Kaum Mukmin dan Balasannya ..............................................................................................272
Jihad	Melawan	Orang-Orang	Kafir	dan	Munafik ..........................................................................................272
Kebohongan	dan	Ingkar	Janji	Orang	Munafik ..............................................................................................273
Celaan	Orang-Orang	Munafik	terhadap	Orang-Orang	Mukmin ...................................................................273
Sikap	Kaum	Munafik	pada	Perang	Tabuk .....................................................................................................274
Perbandingan	antara	Sikap	Para	Tokoh	Munafik	dengan	Sikap	Rasul	dan	Kaum	Mukmin	terhadap	
Perintah Jihad ..............................................................................................................................................275
Kemunafikan	Kaum	Arab	Badui ...................................................................................................................276
Pihak-Pihak yang Diizinkan untuk Tidak Ikut Berjihad .................................................................................276

JUZ  11 
[277]

Menghadapi	Sikap	Buruk	Orang	Munafik ....................................................................................................277
Beberapa Golongan Manusia .......................................................................................................................278
Faedah Sedekah dan Keharusan Memungut Zakat ......................................................................................279
Orang-Orang yang Menunggu Keputusan Allah ..........................................................................................279
Niat sebagai Penentu Amal Perbuatan Manusia ..........................................................................................279
Penghargaan Allah bagi Para Pejuang ..........................................................................................................280
Larangan Memintakan Ampunan bagi Kaum Musyrik .................................................................................281
Kekuasaan dan Kasih Sayang Allah ..............................................................................................................282
Kewajiban Berjuang .....................................................................................................................................282
Kewajiban Mendalami Ilmu Agama .............................................................................................................283
Tuntutan Allah dalam Berperang .................................................................................................................283
Sikap	Orang	Munafik	terhadap	Al-Qur’an ....................................................................................................283
Sifat Mulia Rasulullah ..................................................................................................................................284

10.YŪNUS	(YUNUS) .................................................................................................................... 285
Allah	Mengatur	Semua	Urusan ....................................................................................................................285
Bukti	Hari	Kebangkitan	dan	Balasan	atas	Perbuatan	Manusia ....................................................................285
Alam	Semesta	Membuktikan	Kekuasaan	Allah ............................................................................................286
Balasan Keingkaran dan Pahala Keimanan ...................................................................................................286
Karakter Manusia .........................................................................................................................................287
Kehancuran	Umat	Terdahulu	dan	Pelajaran	yang	Dapat	Diambil ................................................................287
Sikap Orang Musyrik terhadap Al-Qur’an ....................................................................................................288



xii

Bentuk Syirik pada Zaman Jahiliah ............................................................................................................288
Manusia pada Mulanya Satu Akidah .........................................................................................................289
Permintaaan Orang Musyrik akan Tanda-Tanda Kekuasaan Allah .............................................................289
Sikap Manusia dalam Menghadapi Nikmat dan Bencana .........................................................................289
Perumpamaan Kehidupan Duniawi ...........................................................................................................290
Seruan Allah agar Manusia Hidup Bahagia ................................................................................................290
Ancaman bagi Orang yang Menyekutukan Allah .......................................................................................291
Bukti	Kekuasaan	Allah	yang	Menggugurkan	Kepercayaan	Orang	Musyrik ................................................291
Jaminan Allah tentang Kemurnian Al-Qur’an ............................................................................................292
Sikap Orang Musyrik terhadap Al-Qur’an ..................................................................................................293
Ancaman terhadap Orang yang Mendustakan Al-Qur’an ..........................................................................294
Penyesalan Manusia di Akhirat ..................................................................................................................295
Bantahan terhadap Orang Musyrik yang Mengingkari Kebenaran Wahyu ................................................296
Semua Perbuatan Manusia Berada dalam Pengawasan Allah ...................................................................296
Orang yang Beriman dan Bertakwa sebagai Wali Allah .............................................................................296
Allah sebagai Pemilik Segala Sesuatu ........................................................................................................297
Bukti	Keesaan	Allah ...................................................................................................................................297
Pelajaran dari Kisah Nabi Nuh ...................................................................................................................298
Kisah Nabi Musa dan Bani Israil di Mesir ...................................................................................................299
Tantangan Fir‘aun kepada Nabi Musa .......................................................................................................299
Sebagian Bani Israil Beriman kepada Nabi Musa .......................................................................................300
Kutukan Nabi Musa atas Fir’aun dan Pengikutnya ....................................................................................300
Kehancuran Fir‘aun dan Bala Tentaranya ..................................................................................................301
Larangan Meragukan dan Mendustakan Al-Qur’an ...................................................................................301
Larangan Memaksa Orang untuk Beriman ................................................................................................302
Perintah	untuk	Mengamati	Ciptaan	Allah ..................................................................................................302
Seruan untuk Beribadah hanya kepada Allah ............................................................................................303

JUZ  12 
[305]

11.	 HŪD	(HUD) ......................................................................................................................... 304
Perintah Beribadah hanya kepada Allah ....................................................................................................304
Bukti-Bukti	Kekuasaan	Allah ......................................................................................................................305
Perilaku Manusia .......................................................................................................................................306
Bukti	Kebenaran	Wahyu ............................................................................................................................306
Balasan bagi Orang yang Hanya Mencari Kehidupan Duniawi ..................................................................307
Perbedaan antara Orang yang Beriman dengan yang Ingkar kepada Al-Qur’an ........................................307
Balasan Amal Orang Kafr dan Orang Beriman ...........................................................................................307
Kisah Nabi Nuh ..........................................................................................................................................309
Jawaban Nabi Nuh atas Bantahan Kaumnya .............................................................................................309
Tantangan Kaum Nuh untuk Segera Mendatangkan Azab .........................................................................310
Nabi Nuh dan Pembuatan Kapal ................................................................................................................310
Nasib Putra Nabi Nuh ................................................................................................................................311
Akhir Kisah Nabi Nuh .................................................................................................................................313
Kisah Nabi Hud ..........................................................................................................................................313
Sikap	Nabi	Hud	ketika	Menghadapi	Tantangan	Kaumnya ..........................................................................313
Akibat Pembangkangan Kaum Nabi Hud ...................................................................................................314
Kisah Nabi Saleh dengan Kaumnya ............................................................................................................315
Unta	sebagai	Mukjizat	Nabi	Saleh .............................................................................................................315
Kisah	Nabi	Ibrahim	ketika	Didatangi	Malaikat ...........................................................................................316
Kisah Nabi Lut dengan Kaumnya ...............................................................................................................317
Balasan terhadap Kaum Nabi Lut ..............................................................................................................318
Kisah	Nabi	Syuʻaib	dengan	Kaumnya .........................................................................................................319
Bantahan	Kaum	Nabi	Syuʻaib	dan	Jawabannya .........................................................................................319
Azab Allah kepada Kaum Madyan .............................................................................................................320



xiii

Kisah Nabi Musa dan Fir‘aun .....................................................................................................................321
Pelajaran dari Kisah Para Nabi ...................................................................................................................321
Pelajaran dari Kisah Para Nabi tentang Azab di Akhirat .............................................................................322
Akibat Perselisihan tentang Kitab Taurat ...................................................................................................323
Istikamah	terhadap	Perintah	Allah ............................................................................................................323
Salat sebagai Penghapus Dosa...................................................................................................................324
Sebab	Kehancuran	Umat	Terdahulu ..........................................................................................................324
Kisah Para Rasul Memperteguh Pendirian Nabi Muhammad ...................................................................324

12.	 YŪSUF	(YUSUF) ................................................................................................................... 325
Kisah Terbaik dari Nabi Yusuf  ....................................................................................................................325
Mimpi Nabi Yusuf ......................................................................................................................................325
Sikap Saudara Nabi Yusuf terhadapnya .....................................................................................................326
Bujukan Saudara Nabi Yusuf terhadap Ayahnya ........................................................................................327
Peristiwa	Dimasukkannya	Nabi	Yusuf	ke	Dalam	Sumur .............................................................................327
Peristiwa	Ditemukannya	Nabi	Yusuf	oleh	Kafilah	yang	Menjualnya	dengan	Harga	Murah .......................328
Pemuliaan Nabi Yusuf di Rumah Al-Aziz ....................................................................................................328
Godaan dan Bujuk Rayu Istri Al-Aziz terhadap Nabi Yusuf ........................................................................329
Bukti	bahwa	Nabi	Yusuf	Tidak	Bersalah .....................................................................................................329
Tersebarnya Berita tentang Istri Al-Aziz .....................................................................................................330
Kisah Nabi Yusuf dalam Penjara ................................................................................................................331
Ajakan Nabi Yusuf terhadap Agama Tauhid ...............................................................................................332
Takwil Mimpi oleh Nabi Yusuf   ..................................................................................................................332
Takwil Nabi Yusuf tentang Mimpi Raja ......................................................................................................332
Pembebasan Nabi Yusuf dari Penjara ........................................................................................................333

JUZ  13 
[334]

Diangkatnya Nabi Yusuf Menjadi Pejabat Kerajaan ...................................................................................334
Pertemuan Nabi Yusuf dengan Saudara-Saudaranya ................................................................................335
Nabi Yusuf dan Bunyamin  .........................................................................................................................335
Titah	Nabi	Ya‘qub	kepada	Anak-Anaknya ...................................................................................................337
Pertemuan Nabi Yusuf dan Bunyamin .......................................................................................................337
Kesabaran	Nabi	Ya‘qub ..............................................................................................................................339
Penyelidikan tentang Keberadaan Yusuf dan Bunyamin ............................................................................340
Keberangkatan	Keluarga	Besar	Nabi	Ya‘qub	ke	Mesir ................................................................................342
Pelajaran dari Kisah Nabi Yusuf .................................................................................................................342
Tidak Adanya Imbalan bagi Nabi dan Rasul atas Dakwah Mereka ............................................................343
Peringatan akan Datangnya Siksaan secara Tiba-Tiba ...............................................................................343
Makna Pengutusan Para Nabi dan Rasul ...................................................................................................343

13.	 AR-RA‘D	(GURUH) ............................................................................................................... 344
Kekuasaan Allah atas Langit dan Bumi ......................................................................................................344
Allah Tidak Mengubah Nasib Suatu Kaum yang Berpangku Tangan ..........................................................346
Fenomena Kilat dan Guruh ........................................................................................................................346
Hanya kepada Allah Ibadah Ditujukan .......................................................................................................347
Hanya Allah yang Layak sebagai Tuhan ......................................................................................................347
Balasan bagi Orang yang Memenuhi Seruan Allah ....................................................................................348
Perbandingan antara Orang yang Tahu Kebenaran dan yang Tidak Mengetahuinya ................................348
Ciri-Ciri Orang yang Diberi Petunjuk ..........................................................................................................349
Misi Nabi Muhammad sebagai Penyampai Al-Qur’an ...............................................................................350
Pengawasan	Allah	terhadap	Orang-Orang	Kafir ........................................................................................351
Gambaran Surga bagi Orang yang Bertakwa .............................................................................................351
Tugas Rasul sebagai Penyampai Kebenaran...............................................................................................351



xiv

14.	 IBRĀHĪM	(IBRAHIM) ........................................................................................................... 353
Tugas Rasul Hanya sebagai Penyampai Kebenaran ....................................................................................353
Bersyukur Atas Nikmat Allah .....................................................................................................................354
Pelajaran dari Kisah Kaum Nabi Nuh, ‘Ad, dan Samud ..............................................................................355
Para Nabi dan Rasul Diusir dari Negeri Mereka .........................................................................................356
Para Rasul Memohon Kemenangan ...........................................................................................................356
Amal	Perbuatan	Orang	Kafir	Seperti	Abu ..................................................................................................357
Allah Menciptakan Langit dan Bumi dengan Benar ...................................................................................357
Perumpamaan Kalimat yang Baik dan yang Buruk ....................................................................................358
Allah	tidak	Bertindak	Sewenang-Wenang .................................................................................................359
Doa Nabi Ibrahim .......................................................................................................................................360
Allah	tidak	Pernah	Lengah	dari	Perbuatan	Orang	Zalim ............................................................................361

15.	 AL-ḤIJR	(HIJR) ..................................................................................................................... 362
Pembangkangan	Orang	Kafir		terhadap	Rasul-Rasul	Allah.........................................................................363

JUZ 14 
[363]

Penciptaan	Alam	Semesta	sebagai	Bukti	Kekuasaan	Allah ........................................................................364
Penciptaan Manusia dan Jin serta Pembangkangan Iblis ..........................................................................365
Berbagai Kenikmatan Surga  ......................................................................................................................367
Kisah Nabi Ibrahim dan Tamunya ..............................................................................................................367
Kisah Nabi Lut dan Kaumnya .....................................................................................................................368
Kisah Penduduk Aikah ...............................................................................................................................370
Kisah Kaum Samud ....................................................................................................................................370
Anugerah Allah kepada Nabi Muhammad .................................................................................................371

16.	 AN-NAḤL	(LEBAH) ............................................................................................................... 372
Kebenaran Wahyu .....................................................................................................................................372
Kekuasaan Allah di Alam Semesta dan Karunia-Nya yang Tidak Terhingga ...............................................373
Dampak Ketakaburan ................................................................................................................................375
Pembuat Makar dan Kehancuran ..............................................................................................................375
Balasan bagi Orang yang Bertakwa ...........................................................................................................376
Kebinasaan	Manusia	karena	Ulah	Sendiri .................................................................................................377
Tugas Rasul sebagai Penerang Kebenaran .................................................................................................377
Hijrah untuk Membela Agama Allah ..........................................................................................................378
Kewenangan Allah Mengutus Nabi dan Rasul ...........................................................................................378
Larangan Syirik dan Kufur Nikmat  .............................................................................................................379
Anggapan dan Perbuatan Orang Musyrik yang Tercela .............................................................................380
Kasih Sayang Allah dan Tipu Daya Setan ....................................................................................................381
Bukti	Kekuasaan	Allah	di	Alam	Semesta ....................................................................................................382
Pelajaran dari Kehidupan Manusia ............................................................................................................382
Tamsil	Orang	Mukmin	dan	Orang	Kafir ......................................................................................................383
Luasnya Ilmu Allah .....................................................................................................................................384
Kesaksian	Rasul	atas	Umatnya	di	Hari	Kiamat ...........................................................................................385
Perintah	Berbuat	Baik	dan	Menepati	Janji ................................................................................................386
Larangan Mengingkari Janji dan Sumpah ..................................................................................................387
Menjaga Diri dari Godaan Setan ................................................................................................................387
Ketentuan Allah Lebih Bermanfaat bagi Manusia .....................................................................................388
Orang yang Tidak Memperoleh Hidayah ...................................................................................................388
Balasan bagi Orang yang Kufur Nikmat .....................................................................................................389
Makanan Halal dan Haram ........................................................................................................................390
Nabi Ibrahim Manusia Teladan ..................................................................................................................391
Prinsip-Prinsip Dakwah ..............................................................................................................................391



xv

JUZ 15 
[392]

17.	 AL-ISRĀ’	(MEMPERJALANKAN	DI	MALAM	HARI) .................................................................. 392
Peristiwa	Isra	dan	Penghormatan	kepada	Nabi	Muhammad ....................................................................392
Penghormatan	kepada	Nabi	Musa	dan	Kehancuran	Bani	Israil	karena	Tidak	Mengikuti	Ajaran	Taurat ....392
Al-Qur’an sebagai Petunjuk ke Jalan yang Benar .......................................................................................394
Ketergesa-gesaan	Orang	Kafir	untuk	Mendapatkan	Azab .........................................................................394
Penciptaan Malam dan Siang sebagai Tanda Kebesaran Allah ..................................................................394
Setiap	Orang	Memetik	Buah	Perbuatannya	Sendiri ..................................................................................394
Cara Allah Menghancurkan Suatu Kaum ...................................................................................................395
Pengejar Dunia dan Pengejar Akhirat ........................................................................................................395
Beberapa	Etika	Pergaulan ..........................................................................................................................396
Sanggahan terhadap Orang-Orang yang Mempersekutukan Allah ...........................................................398
Orang-Orang	Kafir	Tidak	Dapat	Memahami	Al-Qur’an ..............................................................................399
Cara Membantah Keingkaran Kaum Musyrik ............................................................................................400
Mukjizat yang Diingkari akan Melahirkan Azab Allah ................................................................................401
Permusuhan Iblis terhadap Adam dan Keturunannya ...............................................................................402
Nikmat Allah di Dunia dan Beberapa Kejadian pada Hari Kiamat .............................................................403
Kegagalan Melawan Nabi Muhammad ......................................................................................................404
Petunjuk-Petunjuk Allah dalam Menghadapi Tantangan ...........................................................................404
Tantangan untuk Menandingi Al-Qur’an ...................................................................................................406
Tantangan	Orang-Orang	Kafir	terhadap	Nabi	Muhammad	untuk	Mendatangkan	Mukjizat ......................406
Keingkaran	Orang-Orang	 Kafir	 terhadap	Manusia	 sebagai	Utusan	 dan	Hari	 Kebangkitan	 serta	 Bantahan	
terhadapnya ..............................................................................................................................................407
Pengalaman	Nabi	Musa	dalam	Berdakwah	sebagai	Pelipur	Hati	Nabi	Muhammad..................................408
Tujuan Diturunkannya Al-Qur’an ...............................................................................................................409
Berdoa dengan Asmaulhusna ....................................................................................................................409

18.	 AL-KAHF	(GUA) ................................................................................................................... 410
Perihal Diutusnya Nabi Muhammad Membawa Al-Qur’an .......................................................................410
Larangan	Berlebihan	dalam	Bersedih	Hati	 ................................................................................................411
Kisah	Ashabulkahfi .....................................................................................................................................411
Keajaiban di Dalam Gua .............................................................................................................................412
Membangunkan	Ashabulkahfi ...................................................................................................................413
Penemuan	Ashabulkahfi	oleh	Penduduk	Negeri .......................................................................................414
Berselisih	tentang	Jumlah	Ashabulkahfi ....................................................................................................414
Perlunya Mengucapkan Insyaallah ............................................................................................................414
Meneruskan	Kisah	Ashabulkahfi ................................................................................................................415
Perhatian	kepada	Para	Pengikut		yang	Tidak	Terpandang .........................................................................415
Perumpamaan	bagi	Kehidupan	Dunia	dan	Orang	yang	Tertipu	olehnya ...................................................416
Beberapa Kejadian pada Hari Kiamat ........................................................................................................418
Kedurhakaan Iblis dan Kedudukannya sebagai Musuh ..............................................................................419
Akibat	tidak	Mengindahkan	Al-Qur’an ......................................................................................................420
Kisah Nabi Musa Mencari Ilmu ..................................................................................................................421
Kisah Pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir ......................................................................................422
Kisah Nabi Khidir  .......................................................................................................................................422

JUZ  16 
[423]

Tindakan Nabi Khidir Menegakkan Dinding yang Hampir Roboh ..............................................................423
Hikmah dan Rahasia Perbuatan Khidir ......................................................................................................424
Kisah	Zulqarnain ........................................................................................................................................424
Kisah	Zulqarnain	dengan	Ya'juj	dan	Ma'juj ................................................................................................425
Azab	bagi	Orang	Kafir	 ...............................................................................................................................426



xvi

Pahala bagi Orang yang Beriman dan Beramal Saleh ................................................................................427
Luasnya Ilmu Allah .....................................................................................................................................427

19.	 MARYAM	(MARYAM) .......................................................................................................... 428
Doa Nabi Zakaria agar Dikaruniai Keturunan .............................................................................................428
Penetapan Yahya sebagai Nabi ..................................................................................................................429
Kehamilan Maryam ...................................................................................................................................430
Kelahiran Isa bin Maryam ..........................................................................................................................431
Tuduhan Buruk kepada Maryam dan Pembelaan Isa ................................................................................431
Nabi Isa Bukan Putra Allah.........................................................................................................................432
Kisah Nabi Ibrahim.....................................................................................................................................433
Nabi Musa sebagai Nabi dan Rasul Pilihan ................................................................................................434
Kedudukan Nabi Ismail dan Tugas Mulianya .............................................................................................434
Kemuliaan Nabi Idris ..................................................................................................................................435
Sifat-Sifat para Nabi dan Rasul ...................................................................................................................435
Generasi yang Baik dan Generasi yang Buruk ...........................................................................................435
Semuanya Milik Allah ................................................................................................................................436
Semua Manusia akan Menerima Balasan Perbuatannya di Akhirat ..........................................................436
Tanggapan	Orang	Kafir	terhadap	Ajakan	Kebaikan ....................................................................................437
Tanggapan	terhadap	Keingkaran	Orang	Kafir ............................................................................................437
Tidak ada Penolong di Akhirat Selain Allah................................................................................................438
Tuhan	tidak	Mempunyai	Anak ...................................................................................................................438
Kasih Sayang Allah terhadap Orang Beriman dan Beramal Saleh  .............................................................439

20.	 ṬĀHĀ	(TAHA) ....................................................................................................................... 440
Fungsi Al-Qur’an sebagai Peringatan .........................................................................................................440
Allah	Bersemayam	di	Atas	ʻArasy ...............................................................................................................440
Kisah Nabi Musa dan Mukjizatnya .............................................................................................................440
Kisah Nabi Musa, Harun, Ibunda Musa, dan Fir‘aun .................................................................................442
Bani Israil dan Nikmat Allah yang Diterimanya ..........................................................................................448
Kisah Samiri dan Patung Anak Sapi ............................................................................................................449
Fenomena Hari Kiamat ..............................................................................................................................452
Al-Qur’an sebagai Pengajaran ....................................................................................................................453
Kisah Nabi Adam dan Tipu Daya Iblis.........................................................................................................453
Balasan bagi Orang yang Melampaui Batas ...............................................................................................455
Perilaku terhadap Harta dan Keluarga .......................................................................................................455
Permintaan Kaum Musyrikin agar Nabi Mendatangkan Mukjizat .............................................................456

JUZ 17 
[456]

21.	 AL-ANBIYĀ’	(PARA	NABI) ..................................................................................................... 456
Kelalaian Manusia terhadap Hari Kiamat ..................................................................................................456
Cara	Allah	Membinasakan	Orang	Kafir ......................................................................................................458
Tujuan Penciptaan Alam ............................................................................................................................458
Bukti-Bukti	Kesesatan	Kaum	Musyrik ........................................................................................................459
Fenomena	Alam	sebagai	Bukti	Kekuasaan	Allah .......................................................................................460
Kehidupan di Dunia Tidak Kekal ................................................................................................................461
Watak dan Perilaku Manusia .....................................................................................................................461
Ketentuan Allah Tidak Dapat Ditolak .........................................................................................................462
Keadilan Allah ............................................................................................................................................462
Peristiwa	Nabi	Musa	dan	Harun	mendapat	Al-Furqan	 .............................................................................463
Sikap Nabi Ibrahim terhadap Tradisi Penyembahan Patung ......................................................................463
Nabi Ibrahim Menghancurkan Berhala ......................................................................................................464
Kenikmatan yang Dianugerahkan kepada Nabi Ibrahim setelah Cobaan ..................................................465
Kisah Nabi Lut dan Nabi Nuh .....................................................................................................................465
Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman .........................................................................................................466



xvii

Kisah Nabi Ayub .........................................................................................................................................467
Kisah	Nabi	Ismail,	Nabi	Idris,	dan	Nabi	Zulkifli ...........................................................................................467
Kisah Nabi Yunus .......................................................................................................................................467
Kisah Nabi Zakaria, Nabi Yahya, dan Maryam ............................................................................................468
Agama Tauhid ............................................................................................................................................468
Keadaan Orang Musyrik dan Orang Mukmin di Akhirat ............................................................................469
Orang yang Berhak Mewarisi Bumi Allah ..................................................................................................470
Keesaan Allah ............................................................................................................................................470

22.	 AL-ḤAJJ	(HAJI)..................................................................................................................... 471
Kedahsyatan Hari Kiamat ...........................................................................................................................471
Hukuman terhadap Orang yang Mengingkari Allah ..................................................................................472
Beragama tanpa Penuh Keyakinan ............................................................................................................473
Tantangan	kepada	Orang	Kafir	untuk	Menghentikan	Kemajuan	Islam ......................................................473
Keputusan Allah yang Adil di Akhirat untuk Pemeluk Agama yang Diridai-Nya.........................................474
Azab	bagi	Orang	Kafir	karena	Kekafirannya	dan	Pahala	bagi	Orang	Beriman	karena	Keimanannya .........474
Kemuliaan Masjidilharam ..........................................................................................................................475
Kewajiban Berhaji dan Manfaatnya ...........................................................................................................475
Perintah Mengagungkan Syiar Allah ..........................................................................................................476
Hikmah Pensyariatan Hadyu dan Kurban ..................................................................................................477
Tujuan dan Tata Cara Berkurban ................................................................................................................477
Izin Berperang bagi Orang-Orang Beriman ................................................................................................478
Kisah	Para	Nabi	Terdahulu	yang	Juga	Menghadapi	Orang-Orang	Kafir	 .....................................................478
Tugas Pokok Rasul ......................................................................................................................................479
Berbagai	Upaya	Mendustakan	Rasul .........................................................................................................480
Balasan	bagi	Orang	yang	Meninggal	Ketika	Hijrah	di	Jalan	Allah ...............................................................481
Fenomena	Alam	sebagai	Bukti	Kekuasaan	Allah .......................................................................................481
Tanda-Tanda Orang yang Kufur..................................................................................................................482
Perintah Berjuang di Jalan Allah ................................................................................................................483

JUZ 18 
[484]

23.	 AL-MU’MINŪN	(ORANG-ORANG	MUKMIN) ........................................................................ 484
Ciri-Ciri Mukmin.........................................................................................................................................484
Proses Kejadian Manusia  ..........................................................................................................................485
Tanda-Tanda Kekuasaan Allah ...................................................................................................................485
Hewan Ternak sebagai Nikmat Allah yang Wajib Disyukuri .......................................................................486
Kisah Nabi Nuh ..........................................................................................................................................486
Kisah Nabi Hud ..........................................................................................................................................487
Kisah	Kaum	Nabi	Saleh,	Lut,	dan	Syuʻaib ...................................................................................................489
Kisah Nabi Musa dan Harun ......................................................................................................................489
Kisah Nabi Isa.............................................................................................................................................489
Kesatuan Agama yang Dibawa Para Rasul .................................................................................................490
Sifat-Sifat Muslim yang Ikhlas ....................................................................................................................490
Kewajiban Menjalankan Agama Sebatas Kemampuan ..............................................................................491
Teguran	Keras	kepada	Orang-Orang	Kafir	 .................................................................................................491
Ancaman	Azab	untuk	Orang	Kafir ..............................................................................................................492
Dalil-Dalil tentang Kekuasaan Allah ...........................................................................................................493
Keingkaran	Orang-Orang	Kafir	terhadap	Hari	Kebangkitan .......................................................................493
Sanggahan	terhadap	Pendirian	Orang	Kafir	tentang	Hari	Kebangkitan .....................................................493
Sanggahan	terhadap	Orang	Kafir	bahwa	Allah	Mempunyai	Anak	dan	Sekutu ..........................................494
Doa yang Allah Ajarkan kepada Nabi Muhammad ....................................................................................494
Kedahsyatan Hari Kiamat ...........................................................................................................................495
Penciptaan Manusia oleh Allah dengan Sungguh-Sungguh  ......................................................................496



xviii

24.	 AN-NŪR		(CAHAYA) ............................................................................................................. 497
Kewajiban Menjalankan Hukum-Hukum Allah  .........................................................................................497
Zina dan Hukumannya ...............................................................................................................................497
Hukuman Menuduh Orang Berzina ...........................................................................................................498
Hukum	Li‘ān ...............................................................................................................................................498
Peristiwa	Ḥadīṡ	al-Ifk .................................................................................................................................499
Tersebarnya	Berita	Bohong	dan	Cara	Menghentikannya ...........................................................................499
Muslihat Setan dalam Penyebaran Berita Bohong ....................................................................................500
Larangan Bersumpah untuk Tidak Membantu Kerabat karena Berbuat Salah ..........................................501
Laknat bagi Penuduh Wanita Baik-Baik .....................................................................................................501
Bebasnya Aisyah dari Tuduhan Keji ...........................................................................................................501
Tata Krama Memasuki Rumah Orang Lain .................................................................................................502
Tata Krama Pergaulan Laki-laki dan Perempuan ........................................................................................502
Perintah untuk Menikah ............................................................................................................................503
Allah Pemberi Cahaya Langit dan Bumi .....................................................................................................504
Orang yang Mendapat Pancaran Nur Ilahi .................................................................................................504
Orang yang Tidak Memperoleh Pancaran Nur Ilahi ...................................................................................505
Dalil-Dalil Kekuasaan Allah ........................................................................................................................505
Perbedaan	antara	Sikap	Orang	Munafik	dan	Orang	Mukmin ....................................................................506
Janji Kekuasaan dari Allah kepada Orang yang Beriman dan Beramal Saleh .............................................508
Tata Krama Pergaulan dalam Rumah Tangga .............................................................................................508
Izin bagi Orang Cacat untuk Makan di Rumah Kerabatnya ........................................................................509
Tata Krama Pergaulan Orang Mukmin dengan Rasulullah .........................................................................510

25.	 AL-FURQĀN	(PEMBEDA)...................................................................................................... 511
Fungsi Al-Qur’an sebagai Peringatan .........................................................................................................511
Celaan	terhadap	Orang	Kafir		dan	Sembahannya ......................................................................................511
Tuduhan	Orang	Kafir	terhadap	Al-Qur’an ..................................................................................................511
Keraguan	Orang	Kafir	terhadap	Risalah	Nabi	Muhammad ........................................................................512
Kecaman	Allah	terhadap	Keraguan	Orang	Kafir .........................................................................................512
Dialog	Allah	dengan	Sembahan	Orang	Kafir	pada	Hari	Kiamat .................................................................513
Sifat Manusia Biasa pada Diri Para Rasul  ..................................................................................................514

JUZ  1 9 
[514]

Pembangkangan	Orang	Kafir	dan	Akibatnya	 .............................................................................................514
Tempat Tinggal Penghuni Surga .................................................................................................................515
Keadaan Hari Kiamat dan Angan-Angan Orang Zalim ................................................................................515
Pengaduan Rasulullah tentang Para Penentangnya...................................................................................515
Hikmah	 Diturunkannya	 Al-Qur’an	 secara	 Berangsur-angsur	 dan	 Sanggahan	 terhadap	 Orang	 Kafir,	 serta	
Akhir Perjalanan Hidup Mereka .................................................................................................................516
Pelajaran	dari	Nasib	Buruk	Umat	Para	Nabi	Terdahulu .............................................................................516
Ejekan	Orang	Kafir	terhadap	Rasulullah	dan	Penuhanan	Hawa	Nafsu ......................................................517
Tanda-Tanda Kebesaran Allah di Alam Semesta ........................................................................................517
Risalah Nabi Muhammad untuk Seluruh Manusia dan Gugahan tentang Sebagian Nikmat Allah  ...........518
Kebodohan Orang-Orang Musyrik .............................................................................................................519
Tugas Nabi Muhammad dan Perintah untuk Bertawakal ..........................................................................519
Celaan Allah kepada Orang Musyrik ..........................................................................................................520
Bukti	Kebesaran	Allah	di	Langit	dan	Pergantian	Siang	dan	Malam ............................................................520
Sifat-Sifat	‘Ibādurraḥmān	 ..........................................................................................................................520
Pahala	bagi	‘Ibādurraḥmān ........................................................................................................................521

26.	 ASY-SYU‘ARĀ’	(PARA	PENYAIR) ............................................................................................ 522
Orang-Orang	Kafir	Berpaling	dari	Al-Qur’an ..............................................................................................522



xix

Kisah Nabi Musa dan Fir‘aun .....................................................................................................................523
Perang Tanding antara Nabi Musa dan Para Penyihir ................................................................................526
Ancaman Fir‘aun kepada Para Penyihir yang Menjadi Beriman ................................................................526
Keluarnya Bani Israil dari Mesir .................................................................................................................527
Kejaran Tentara Fir‘aun terhadap Bani Israil dan Penenggelamannya oleh Allah ......................................528
Kisah Nabi Ibrahim dan Kaumnya ..............................................................................................................529
Nasib Orang-Orang yang Bertakwa dan yang Sesat pada Hari Kiamat ......................................................530
Kisah Nabi Nuh dan Kaumnya ....................................................................................................................531
Dakwah Nabi Hud kepada Kaum ‘Ad .........................................................................................................533
Dakwah Nabi Saleh kepada Kaum Samud .................................................................................................534
Dakwah Nabi Lut kepada Kaumnya ...........................................................................................................535
Dakwah Nabi Syu‘aib kepada Penduduk Aikah (Madyan) .........................................................................537
Turunnya Al-Qur’an sebagaimana Telah Disebutkan di Dalam Kitab-Kitab Terdahulu ...............................538
Sikap Para Pendurhaka yang Tetap Tidak Beriman sampai Mereka Melihat Azab.....................................539
Turunnya	Al-Qur'an	yang	Dibawa	oleh	Jibril ..............................................................................................539
Perintah untuk Mendakwahi Kaum Kerabat ..............................................................................................540
Orang-Orang yang Terbius oleh Godaan Setan  .........................................................................................540
Pandangan Al-Qur’an tentang Penyair.......................................................................................................540

27.	 AN-NAML	(SEMUT) ............................................................................................................. 541
Al-Qur’an	sebagai	Petunjuk	dan	Berita	Gembira	bagi	Orang	Mukmin	dan	Peringatan	bagi	Orang	Kafir ...541
Mukjizat Nabi Musa dan Pengingkaran Fir‘aun terhadapnya ....................................................................542
Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman .........................................................................................................543
Kisah	Nabi	Sulaiman,	Burung	Hudhud,	dan	Ratu	Balqis ............................................................................544
Kehancuran Kaum Samud ..........................................................................................................................547
Kisah Kaum Nabi Lut ..................................................................................................................................549

JUZ 20 
[549]

Bukti-Bukti	Kekuasaan	dan	Keesaan	Allah .................................................................................................549
Pengetahuan Allah terhadap Hal-Hal Gaib ................................................................................................551
Keingkaran	Orang	Kafir	terhadap	Hari	Kebangkitan ..................................................................................551
Peran Al-Qur’an dan Nabi Muhammad dalam Menghadapi Perselisihan di Kalangan Bani Israil dan 
Manusia .....................................................................................................................................................552
Keadaan pada Hari Kiamat ........................................................................................................................552

28.	 AL-QAṢAṢ	(KISAH-KISAH) .................................................................................................... 554
Kisah	Nabi	Musa	dan	Firʻaun	serta	Kehendak	Allah	atas	Bani	Israil ..........................................................555
Musa	yang	Diasuh	Istri	Firʻaun ..................................................................................................................555
Pembunuhan Seorang Laki-Laki Mesir oleh Musa secara Tidak Sengaja ...................................................557
Kepergian Musa ke Madyan ......................................................................................................................558
Kembalinya Nabi Musa ke Mesir dan Turunnya Wahyu  ............................................................................559
Diangkatnya	Harun	Menjadi	Nabi	dan	Dakwahnya	kepada	Firʻaun	bersama	Musa ..................................560
Kesombongan	Firʻaun	dan	Akibatnya	serta	Anugerah	Allah	untuk	Musa ..................................................561
Bukti	Kebenaran	Nabi	Muhammad	dalam	Pengetahua	hnnya	tentang	Nabi	Musa ..................................562
Pembangkangan	Orang	Kafir	dan	Jawabannya ..........................................................................................563
Berimannya Sebagian Ahlulkitab setelah Mendengar Al-Qur’an ...............................................................564
Hanya Allah yang Dapat Memberi Hidayah ...............................................................................................564
Kehancuran Negeri karena Mendustakan Ajaran Rasul .............................................................................565
Kenikmatan Duniawi Hanya Sementara ....................................................................................................565
Keadaan Orang Musyrik dan Sembahannya yang Saling Berlepas Diri di Akhirat  .....................................566
Hanya Allah yang Berhak Menentukan Sesuatu ........................................................................................566
Allah yang Berhak Dipuji dan Disyukuri .....................................................................................................567
Orang yang Mempersekutukan Allah Karena Nafsunya ............................................................................567
Pelajaran dari Kisah Qarun bagi Manusia ..................................................................................................568



xx

Azab yang Menimpa Qarun .......................................................................................................................568
Kenikmatan Akhirat bagi Mukmin yang Bertakwa .....................................................................................569
Perintah untuk Berdakwah dan Mempertahankan Tauhid ........................................................................570

29.	 AL-‘ANKABŪT	(LABA-LABA) ................................................................................................. 571
Ujian	terhadap	Orang	Mukmin ..................................................................................................................571
Perintah	Berbakti	kepada	Kedua	Orang	Tua ..............................................................................................572
Sikap Orang Lemah Iman dalam Menghadapi Cobaan ..............................................................................572
Bujukan	Orang	Kafir	untuk	Menyesatkan	Orang	Beriman .........................................................................572
Nabi Nuh Selamat dari Banjir Besar ..........................................................................................................573
Nasihat Nabi Ibrahin kepada Kaumnya ......................................................................................................573
Dalil	tentang	Adanya	Kehidupan	setelah	Mati ...........................................................................................573
Nabi Ibrahim Diselamatkan dari Panas Api ................................................................................................574
Dakwah Lut kepada Kaumnya ....................................................................................................................575
Azab	yang	Dikabarkan	Malaikat	yang	Akan	Ditimpakan	kepada	Kaum	Lut................................................575
Azab	yang	Ditimpakan	kepada	Penduduk	Madyan ....................................................................................576
Kehancuran Kaum yang Mendustakan Para Rasul .....................................................................................576

JUZ 21 
[578]

Etika	Berdebat	dengan	Ahlulkitab .............................................................................................................578
Sikap	Kaum	Kafir	Makkah	terhadap	Risalah	Nabi	Muhammad .................................................................579
Perintah Hijrah ...........................................................................................................................................580
Pengakuan	Orang	Kafir	terhadap	Allah	sebagai	Pencipta ..........................................................................580
Karakter	Kehidupan	Dunia	dan	Sikap	Orang	Kafir ......................................................................................581

30.	 AR-RŪM	(ROMAWI) ............................................................................................................ 582
Bukti	Kemukjizatan	Al-Qur’an	tentang	Prediksi	Masa	Mendatang ............................................................582
Perintah untuk Memikirkan Ciptaan Allah .................................................................................................583
Bukti	Kebesaran	dan	Kekuasaan	Allah	yang	Sempurna .............................................................................584
Keniscayaan Hari Kebangkitan ...................................................................................................................585
Bukti	Keesaan	Allah	 ..................................................................................................................................586
Fitrah Manusia untuk Beragama Islam ......................................................................................................586
Sifat Buruk Manusia...................................................................................................................................587
Anjuran Berinfak, Ketentuan Rezeki, dan Keniscayaan Hari Kebangkitan..................................................587
Akibat Perbuatan Buruk Manusia ..............................................................................................................588
Bukti	Kekuasaan	dan	Keesaan	Allah	berupa	Angin	dan	Hujan	..................................................................589
Fase Perjalanan Manusia di Dunia .............................................................................................................590
Hari Kebangkitan sebagai Kelanjutan Perjalanan Manusia di Dunia .........................................................591
Pentingnya	Penyebutan	Tanda-Tanda	Kebesaran	Allah	dan	Perintah	untuk	Bersabar ..............................591

31.	 LUQMĀN	(LUQMAN) ........................................................................................................... 592
Fungsi Al-Qur’an dan Sifat Orang Mukmin ................................................................................................592
Perbedaan	Tanggapan	Orang	Mukmin	dan	Orang	Kafir	terhadap	Al-Qur’an.............................................592
Bukti	Keesaan	Allah	melalui	Penciptaan	Langit	dan	Bumi .........................................................................593
Kisah	Luqman	dan	Anaknya .......................................................................................................................593
Celaan terhadap Kaum Musyrik ................................................................................................................595
Bukti	Wujud	Allah,	Keluasaan	Ilmu-Nya,	dan	Keniscayaan	Hari	Kebangkitan ............................................595
Perintah Takwa dan Rahasia Kegaiban.......................................................................................................597

32.	 AS-SAJDAH	(SAJDAH) .......................................................................................................... 597
Bukti	Kerasulan	Nabi	Muhammad .............................................................................................................598
Bukti	Keesaan	dan	Kekuasaan	Allah ..........................................................................................................598
Keniscayaan	Hari	Akhir	dan	Keadaan	Orang	Kafir	di	Akhirat .....................................................................599
Karakter Orang Mukmin di Dunia dan Balasannya di Akhirat ....................................................................600



xxi

Balasan bagi Orang Mukmin dan Fasik  .....................................................................................................600
Nabi Musa, Kitab Taurat, dan Sikap Kaum Yahudi .....................................................................................601
Memperkuat Ajaran tauhid, Kekuasaan Allah, dan Hari Perhitungan .......................................................601

33.	 AL-AḤZĀB	(GOLONGAN	YANG	BERSEKUTU)......................................................................... 602
Nabi	Muhammad	yang	Dikuatkan	Hatinya	dalam	Berdakwah ..................................................................602
Persoalan Kalbu, Zihar, dan Anak Angkat...................................................................................................602
Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Hukum Waris .........................................................................................603
Perang	Khandaq	atau	Ahzab ......................................................................................................................604
Rasulullah sebagai Teladan yang Baik ........................................................................................................606
Babak Akhir Perang Khandak dan Tertawannya Bani Quraizah .................................................................606
Godaan Duniawi terhadap Istri-Istri Nabi ..................................................................................................607

JUZ 22 
[608]

Pahala Berlipat Ganda bagi Istri-Istri Nabi dan Kedudukan Mereka di Antara Wanita Muslimah .............608
Sifat-Sifat Orang Mukmin yang Mendapat Ampunan dan Pahala Besar....................................................608
Status Anak Angkat ....................................................................................................................................609
Memperbanyak Zikir kepada Allah  ...........................................................................................................610
Risalah Nabi Muhammad sebagai Pemberi Kabar Gembira dan Peringatan .............................................610
Masa Idah Perempuan yang Belum Dicampuri Suami ...............................................................................611
Perempuan yang Halal Dinikahi oleh Rasulullah........................................................................................611
Hak Nabi atas Istri yang Dipilih akan Dipertahankan atau Dilepaskan .......................................................611
Larangan untuk Nabi Menikah Lagi setelah Turun Ayat Ini ........................................................................612
Sopan Santun dalam Rumah Tangga Nabi .................................................................................................612
Orang-Orang yang Diperbolehkan Menjumpai Istri-Istri Nabi tanpa Hijab................................................613
Perintah untuk Membaca Salawat kepada Nabi Muhammad ...................................................................613
Ancaman	terhadap	Mereka	yang	Menyakiti	Allah,	Rasul-Nya,	dan	Orang-Orang	Beriman	 ......................613
Keharusan	Perempuan	Memakai	Jilbab	dan	Ancaman	terhadap	Orang	Munafik .....................................614
Pengetahuan	Allah	tentang	Kiamat	dan	Ancaman	terhadap	Orang	Kafir ..................................................614
Takwa kepada Allah yang Mengantar pada Kesuksesan ............................................................................615
Kezaliman dan Kebodohan Manusia dalam Melalaikan Amanat  ..............................................................615

34.	 SABA’	(SABA’) ..................................................................................................................... 616
Allah Maha Terpuji dan Mahaluas Ilmu-Nya ..............................................................................................616
Keingkaran	Orang	Kafir	terhadap	Hari	Kiamat	dan	Balasannya .................................................................616
Cemoohan	Orang	Kafir	terhadap	Nabi	Muhammad ..................................................................................617
Karunia Allah kepada Nabi Daud ...............................................................................................................618
Karunia Allah kepada Nabi Sulaiman .........................................................................................................618
Kisah Kaum Saba’ .......................................................................................................................................619
Iblis	tidak	Kuasa	Memaksa	Manusia	untuk	Mengikutinya .........................................................................620
Segala Sembahan Selain Allah Tidak Punya Kekuasaan Apa-Apa ..............................................................620
Kelanjutan Tantangan terhadap Kaum Musyrik .........................................................................................621
Universalitas	Risalah	Nabi	Muhammad .....................................................................................................621
Penentang	Rasul	Pada	Umumnya	Berasal	dari	Kalangan	Terpandang	dan	Kaya........................................622
Hanya Keimanan dan Ketakwaan yang Menentukan Kedudukan Seseorang di Sisi Allah .........................623
Kaum Musyrik Akan Dikonfrontasi dengan Sesembahan Mereka .............................................................623
Tuduhan	Pemuka	Kafir	Makkah	terhadap	Nabi	Muhammad	dan	Al-Qur’an .............................................624
Bantahan	Nabi	terhadap	Tuduhan	Orang	Kafir ..........................................................................................624
Nasib	Orang	Kafir	di	Akhirat ......................................................................................................................625

35.	 FĀṬIR	(PENCIPTA) ................................................................................................................ 626
Allah Mahakuasa dan Pemberi Rahmat  ....................................................................................................626
Penghidaran dari Tipu Daya Kehidupan Dunia  .........................................................................................626
Beberapa Tanda Kekuasaan Allah  .............................................................................................................627



xxii

Bukti-Bukti	Kekuasaan	Allah	 .....................................................................................................................628
Kebutuhan Manusia terhadap Rahmat Allah  ............................................................................................629
Nabi Muhammad sebagai Pembawa Kebenaran  ......................................................................................629
Hanya	Ulama	yang	Benar-Benar	Takut	 .....................................................................................................630
Perniagaan yang Tidak Pernah Rugi  ..........................................................................................................631
Tingkatan Manusia dalam Menerima Al-Qur’an  .......................................................................................631
Permintaan	Orang-Orang	Kafir	untuk	Dikembalikan	ke	Dunia	supaya	Beramal	Saleh	 ..............................632
Keluasan	Ilmu	Allah	yang	Meliputi	Segalanya	 ...........................................................................................632
Kesalahan Jalan Pikiran Penyembah Berhala  ............................................................................................633
Pengingkaran Orang Musyrik terhadap Rasul setelah Memperoleh Kebenarannya .................................633
Ancaman Allah terhadap Orang Musyrik  ..................................................................................................634

36.	 YĀSĪN	(YASIN) ..................................................................................................................... 634
Al-Qur’an dan Kerasulan Nabi Muhammad  ..............................................................................................634
Azab Allah bagi Orang yang Mengabaikan Peringatannya  ........................................................................635
Peringatan hanya Berguna bagi Orang yang Takut kepada Allah  ..............................................................635
Kisah	Aṣhābul	Qaryah	 ...............................................................................................................................636

JUZ 23 
[637]

Tingkah	Laku	Kaum	Kafir	yang	Menimbulkan	Penyesalan	 ........................................................................638
Bukti-Bukti	Kekuasaan	Allah	di	Bumi	 ........................................................................................................638
Bukti-Bukti	Kekuasaan	Allah	di	Alam	 ........................................................................................................638
Bukti-Bukti	Kekuasaan	Allah	di	Samudra	 ..................................................................................................639
Sikap Orang yang Ingkar  ...........................................................................................................................639
Sikap dan Kondisi Orang yang Mengingkari Kebangkitan pada Hari Kiamat .............................................640
Balasan bagi Orang Mukmin di Akhirat  ....................................................................................................641
Azab	yang	Menimpa	Orang	Kafir	di	Neraka	 ..............................................................................................641
Al-Qur’an bukan Syair  ...............................................................................................................................642
Keniscayaan Hasil Kebangkitan  .................................................................................................................643

37.	 AṢ-ṢĀFFĀT	(BARISAN-BARISAN) .......................................................................................... 644
Kekuasaan dan Keesaan Allah  ..................................................................................................................644
Sanggahan Allah terhadap Dalil-Dalil Kaum Musyrik  ................................................................................645
Keadaan Orang Musyrik di Akhirat  ...........................................................................................................646
Pertikaian	antara	Orang	yang	Menyesatkan	dan	yang	Disesatkan	 ...........................................................646
Kenikmatan bagi Orang Mukmin di Surga  ................................................................................................647
Percakapan Para Penghuni Surga  ..............................................................................................................648
Makanan Para Penghuni Neraka ................................................................................................................649
Akibat Pembangkangan terhadap Kebenaran  ..........................................................................................649
Penyelamatan Nabi Nuh dan Pengikutnya  ................................................................................................650
Penghancuran Berhala oleh Nabi Ibrahim  ................................................................................................650
Penyembelihan Nabi Ismail  ......................................................................................................................652
Kabar	Gembira	tentang	Kelahiran	Nabi	Ishaq	 ...........................................................................................653
Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun  .............................................................................................................653
Kisah Nabi Ilyas  .........................................................................................................................................654
Kisah Nabi Lut ............................................................................................................................................654
Kisah Nabi Yunus .......................................................................................................................................655
Anggapan	Kaum	Kafir	Makkah	bahwa	Malaikat	adalah	Anak	Perempuan	Allah	 ......................................656
Sifat-Sifat Malaikat  ....................................................................................................................................657
Kepastian	Kemenangan	Islam	 ...................................................................................................................657
Kehancuran Musuh Para Nabi  ..................................................................................................................658

38.	 ṢĀD	(ṢĀD) ........................................................................................................................... 658
Kepastian	Kehancuran	Para	Penentang	Rasul	 ...........................................................................................660



xxiii

Kisah Nabi Daud  ........................................................................................................................................660
Bukti	Wujud	Allah	dan	Kebenaran	Al-Qur’an	 ............................................................................................662
Kisah Nabi Sulaiman  .................................................................................................................................662
Kisah Nabi Ayyub  ......................................................................................................................................663
Kisah Beberapa Nabi Pilihan  .....................................................................................................................664
Pahala bagi Para Pengikut Nabi  ................................................................................................................664
Azab	bagi	Orang	Kafir	 ...............................................................................................................................665
Hanya Wahyu Allah yang Menjelaskan Berita Gaib  ..................................................................................666
Kisah Penciptaan Nabi Adam  ....................................................................................................................666
Peringatan Al-Qur’an kepada Manusia  .....................................................................................................668

39.	 AZ-ZUMAR	(ROMBONGAN) ................................................................................................ 668
Keikhlasan Beribadah kepada Allah  ..........................................................................................................668
Bukti	Keesaan	Allah	 ..................................................................................................................................669
Ketidakbutuhan	Allah	kepada	Hamba-Nya	 ...............................................................................................669
Perbedaan	Orang	Mukmin	dan	Kafir	 ........................................................................................................670
Orang yang Mendapat Hidayah Allah  .......................................................................................................671
Tanda-Tanda Kekuasaan Allah  ..................................................................................................................672
Al-Qur’an adalah Petunjuk bagi Manusia  .................................................................................................672
Perumpamaan dalam Al-Qur’an  ...............................................................................................................673

JUZ 24 
[674]

Sanksi	bagi	Orang	Kafir	dan	Anugerah	bagi	Orang	yang	Bertakwa	 ...........................................................674
Pengakuan Kaum Musyrik Makkah bahwa Allah adalah Pencipta Langit dan Bumi  .................................674
Turunnya Al-Qur’an dengan Hak oleh Allah  ..............................................................................................675
Sikap Buruk Orang-Orang yang Tidak Percaya kepada Akhirat  .................................................................676
Kecenderungan Manusia untuk Menyombongkan Diri  ............................................................................676
Larangan Berputus asa dari Rahmat Allah  ................................................................................................677
Tiadanya Penyesalan di Kemudian Hari  ....................................................................................................677
Allah sebagai Zat yang Maha Pencipta dan Pemilik Segalanya  .................................................................678
Peringatan akan Datangnya Hari Kiamat  ..................................................................................................679
Risiko yang Ditanggung Manusia atas Perbuatannya  ...............................................................................679

40.	 GĀFIR	(MAHA	PENGAMPUN) .............................................................................................. 680
Al-Qur’an sebagai Wahyu dari Allah  .........................................................................................................680
Bertasbihnya Malaikat Mendoakan Orang Mukmin  .................................................................................681
Keinginan	Orang-Orang	Kafir	untuk	Kembali	ke	Dunia	 .............................................................................682
Peringatan Allah sebelum Datangnya Hari Pembalasan  ...........................................................................682
Tiadanya Kerugian dari Balasan Allah  .......................................................................................................683
Sifat Allah yang Maha Mengetahui Perbuatan Manusia  ...........................................................................683
Perintah untuk Mengembara Melihat Tanda-Tanda Kebesaran Allah  ......................................................684
Diutusnya Nabi Musa oleh Allah kepada Fir‘aun  ......................................................................................684
Peringatan Seorang Mukmin dari Pengikut Fir‘aun  ..................................................................................685
Seruan untuk Keselamatan Dunia dan Akhirat  .........................................................................................687
Pemeliharaan Orang-Orang Beriman oleh Allah  .......................................................................................687
Perbuatan Para Pendosa yang Saling Menghujat di Dalam Neraka  ..........................................................688
Petunjuk Allah bagi Orang-Orang yang Mau Berpikir  ...............................................................................689
Keniscayaan bahwa Allah Layak untuk Disembah  .....................................................................................690
Larangan Menyembah selain Allah  ...........................................................................................................690
Akibat Orang-Orang yang Mendebat Kebenaran Wahyu ..........................................................................691
Keputusan Allah sebagai Putusan yang Adil  .............................................................................................692
Pengembaraan	di	Muka	Bumi	untuk	Memetik	Pelajaran	dari	Sejarah	Umat	Terdahulu	...........................692



xxiv

41.	 FUṢṢILAT	(DIJELASKAN) ....................................................................................................... 693
Al-Qur’an sebagai Basyīran dan Nażīran  ..................................................................................................693
Ketidakpantasan	Mengingkari	Allah	sebagai	Pencipta	Langit	dan	Bumi	 ...................................................694
Azab Allah untuk Kaum ‘Ad dan Kaum Samud  ..........................................................................................695
Kesaksian Anggota Tubuh di Akhirat  .........................................................................................................696
Ketetapan	bagi	Teman-Teman	Orang	Kafir	 ...............................................................................................697
Orang-Orang	yang	Istikamah	dalam	Iman	 ................................................................................................698
Seruan kepada Allah sebagai Sebaik-baiknya Seruan  ...............................................................................698
Sebagian Tanda Kebesaran Allah  ..............................................................................................................699
Kesamaan Perbuatan para Pendurhaka Dahulu dan Kini ..........................................................................700

JUZ 25 
[701]

Sifat-sifat Buruk Manusia ...........................................................................................................................701

42.	 ASY-SYŪRĀ	(MUSYAWARAH) ............................................................................................... 702
Allah sebagai Satu-satunya Sumber Wahyu Seluruh Nabi dan Rasul  ........................................................702
Al-Qur’an adalah Peringatan untuk Seluruh Manusia ...............................................................................703
Kitab	Allah	sebagai	Tempat	Kembali	ketika	Umat	Manusia	Berselisih .......................................................704
Kesamaan Pokok-Pokok Dakwah para Rasul ..............................................................................................704
Balasan Amal Berdasarkan Niat .................................................................................................................706
Agama	Orang	Kafir	tidak	Bersumber	dari	Allah .........................................................................................706
Tuduhan	Dusta	Orang	Kafir	terhadap	Nabi	Muhammad ...........................................................................707
Ampunan Allah atas Sebagian Besar Dosa Hamba-hamba-Nya ................................................................707
Kewajiban Bermusyawarah dalam Masalah Keduniaan ............................................................................708
Cara Membalas Perlakuan Buruk Orang Lain ............................................................................................709
Orang-orang	Sesat	tidak	akan	Menemukan	Penolong	 ..............................................................................709
Cara Wahyu Diturunkan kepada Rasul.......................................................................................................711

43.	 AZ-ZUKHRUF	(PERHIASAN	DARI	EMAS) ............................................................................... 711
Sifat-sifat Al-Qur’an ...................................................................................................................................711
Pengakuan Kaum Musyrik bahwa Allah Pencipta Langit dan Bumi ...........................................................712
Ketidaksukaan	Kaum	Musyrik	terhadap	Anak	Perempuan ........................................................................713
Keingkaran Kaum Musyrik karena Berpegang Teguh pada Tradisi Lama ...................................................714
Ibrahim Berlepas Diri dari Sembahan Ayahnya .........................................................................................714
Rahmat Kenabian yang hanya Diketahui Allah  .........................................................................................715
Pembiaran Allah terhadap Setan yang Menemani Orang yang Berpaling dari Al-Qur’an .........................716
Kehancuran	Fir‘aun	sebagai	Pelajaran	bagi	Umat	yang	Datang	Kemudian ................................................717
Ajakan Nabi Isa agar Kaumnya Menyembah hanya kepada Allah .............................................................719
Kebahagiaan Penghuni Surga dan Kesengsaraan Penghuni Neraka ..........................................................720
Pengingkaran Orang-Orang Makkah terhadap Kebenaran yang Dibawa oleh Rasul .................................721
Bantahan Al-Qur’an tentang Kepercayaan Tuhan Mempunyai Anak .........................................................721

44.	 AD-DUKHĀN	(KABUT	ASAP) ................................................................................................ 722
Turunnya Al-Quran pada Malam yang Diberkahi .......................................................................................722
Azab Allah untuk Kaum Musyrik Makkah berupa Kelaparan  ....................................................................723
Azab Allah kepada Kaum Musyrik karena Mereka Tetap Ingkar ................................................................724
Kisah	Nabi	Musa	dan	Fir‘aun	sebagai	Pelajaran	bagi	Orang-Orang	Kafir ...................................................724
Pelajaran dari Kaum Tubba‘ .......................................................................................................................726
Balasan bagi Mereka yang Berbuat Jahat dan yang Beramal Saleh ...........................................................726

45.	 AL-JĀṠIYAH	(BERLUTUT) ...................................................................................................... 728
Ayat tentang Kitab dan Alam Semesta ......................................................................................................728
Kecelakaan bagi Orang yang Mendustakan Wahyu ...................................................................................728
Kenikmatan-kenikmatan Allah di Alam Semesta .......................................................................................729
Perintah kepada Orang-Orang yang Beriman untuk Memberi Maaf .........................................................729



xxv

Keingkaran	Bani	Israil	terhadap	Kerasulan	Nabi	Muhammad	setelah	Ada	Bukti-bukti	Kebenarannya .....730
Nabi	Muhammad	Memiliki	Syariah	Sendiri	dan	Perintah	untuk	Mengikutinya .........................................730
Tidak Ada yang Dapat Memberi Petunjuk kepada Para Penyembah Hawa Nafsu .....................................731
Perlakuan	terhadap	Umat	yang	Dihisab	pada	Hari	Kiamat ........................................................................732

JUZ 26 
[733]

46.	 AL-AḤQĀF	(AHQAF) ............................................................................................................ 733
Ayat-Ayat	Allah	dan	Berpalingnya	Orang-Orang	Kafir	darinya ...................................................................733
Tuduhan	Orang-Orang	Kafir	kepada	Nabi	Muhammad	bahwa	Ia	telah	Mengada-adakan	Al-Qur’an ........734
Orang-Orang	yang	Beriman	dan	Beristikamah ..........................................................................................736
Wasiat	kepada	Manusia	agar	Berbakti	kepada	Kedua	Orang	Tuanya ........................................................736
Kehancuran Kaum ‘Ad ................................................................................................................................737
Penyiaran Al-Qur’an pada Golongan Jin ....................................................................................................739

47.	 MUḤAMMAD	(NABI	MUHAMMAD) .................................................................................... 740
Sikap	Menghadapi	Orang	Kafir	di	dalam	Peperangan................................................................................740
Kepastian	Kemenangan	bagi	Orang-Orang	Mukmin	dan	Kehancuran	bagi	Orang-Orang	Kafir	 ................741
Kepastian	Surga	bagi	Orang-Orang	Mukmin	dan	Neraka	bagi	Orang-Orang	Kafir	di	Akhirat	 ....................742
Sikap	Orang	Beriman	dan	Orang	Munafik	terhadap	Perintah	Berperang ..................................................743
Sikap	Orang	Munafik	terhadap	Al-Qur’an .................................................................................................744
Sikap	Kaum	Muslim	terhadap	Permusuhan	Kaum	Kafir ............................................................................745
Kabar Gembira kepada Nabi Muhammad: Perjanjian Hudaibiyah adalah Suatu Kemenangan yang Besar ..... 746

48.	 AL-FATḤ	(KEMENANGAN) .................................................................................................... 746
Terjadinya Baiat Ridwan ............................................................................................................................747
Celaan terhadap Orang-Orang yang Takut Berperang ...............................................................................748
Allah Meridai Para Sahabat yang Mengadakan Baiat Ridwan ...................................................................749
Kebenaran Mimpi Nabi Muhammad Akan Memasuki Kota Makkah .........................................................751
Sifat-Sifat Nabi Muhammad dan Sahabat-Sahabatnya yang Tersebut di Dalam Kitab Taurat dan Injil ......752

49.	 AL-ḤUJURĀT	(KAMAR-KAMAR) ........................................................................................... 752
Tata Krama terhadap Allah dan Rasulnya ..................................................................................................753
Cara	Menyelesaikan	Pertikaian	di	antara	Kaum	Muslim ............................................................................754
Larangan Saling Mengejek dan Berprasangka Buruk .................................................................................754
Penciptaan Manusia oleh Allah ke Dalam Berbagai Bangsa Supaya Saling Mengenal ..............................755
Ciri	Iman	yang	Sejati ..................................................................................................................................755

50.	 QĀF	(QAF) .......................................................................................................................... 756
Pengingkaran Kaum Musyrik terhadap Kenabian dan Hari Kebangkitan ...................................................756
Berbagai Kejadian Alam Pertanda Kebenaran Hari Kebangkitan ...............................................................757
Pelajaran	yang	Dapat	Diambil	dari	Peristiwa	Sejarah	Umat-Umat	Terdahulu ...........................................757
Perilaku	dan	Ucapan	Manusia	Dicatat	oleh	Para	Malaikat ........................................................................758
Pertengkaran	antara	Orang	Kafir	dengan	Setan	di	Neraka	Jahanam .........................................................758
Balasan terhadap Amal Baik ......................................................................................................................759
Ancaman terhadap Orang yang Mengingkari Hari Kebangkitan ................................................................760
Penciptaan Langit dan Bumi Selama Enam Hari  .......................................................................................760

51.	 AŻ-ŻĀRIYĀT	(YANG	MENERBANGKAN) ................................................................................. 761
Penegasan tentang Hari Kebangkiran ........................................................................................................761
Ganjaran bagi Orang yang Bertakwa .........................................................................................................762
Berita Gembira yang Dibawa Malaikat bagi Nabi Ibrahim .........................................................................763

JUZ 27 
[764]

Kehancuran Kaum Nabi Lut .......................................................................................................................764
Kisah	Umat	yang	Mendustakan	Para	Nabi .................................................................................................764



xxvi

Bukti	Kekuasaan	dan	Kebesaran	Allah .......................................................................................................765
Sikap	Umat	Dahulu	kepada	Para	Rasul ......................................................................................................766
Tujuan Penciptaan Jin dan Manusia untuk Beribadah kepada Allah .........................................................766

52.	 AṬ-ṬŪR	(GUNUNG) .............................................................................................................. 767
Kepastian	Azab	bagi	yang	Ingkar ...............................................................................................................767
Ganjaran bagi Orang yang Bertakwa .........................................................................................................768
Pertemuan antara Bapak dan Anak yang Seiman ......................................................................................768
Bantahan Allah terhadap Perkataan Kaum Musyrik ..................................................................................769
Bantahan terhadap Keyakinan Orang Musyrik ..........................................................................................770
Keyakinan Kaum Musyrik dan Balasannya .................................................................................................771

53.	 AN-NAJM	(BINTANG) ........................................................................................................ 771
Wahyu kepada Nabi Muhammad adalah Benar ........................................................................................772
Tuhan-tuhan	orang	musyrik	tidak	bermanfaat	bagi	mereka .....................................................................773
Celaan Allah terhadap Orang Musyrik .......................................................................................................774
Orang yang Menjauhi Dosa Besar Mendapat Ampunan dan Rahmat Allah ..............................................774
Kehancuran bagi yang Ingkar .....................................................................................................................774
Sikap Menghadapi Hari Kiamat .................................................................................................................776
Sikap Orang Musyrik Terkait Berita tentang Kiamat ..................................................................................777

54.	 AL-QAMAR	(BULAN) .......................................................................................................... 777
Kisah Kaum Nabi Nuh ................................................................................................................................778
Kisah Kaum ‘Ad ..........................................................................................................................................778
Kisah Kaum Samud ....................................................................................................................................779
Kisah Kaum Nabi Lut ..................................................................................................................................780
Kisah Kaum Fir‘aun ....................................................................................................................................780
Peringatan	bagi	Kaum	Kafir	Makkah ..........................................................................................................781
Siksa bagi Pendosa dan Pahala bagi Orang yang Bertakwa .......................................................................781

55.	 AR-RAḤMĀN	(YANG	MAHA	PENGASIH) ............................................................................... 782
Asal Mula Kejadian Jin dan Manusia .........................................................................................................783
Segala Sesuatu Selain Allah Akan Binasa ...................................................................................................784
Ancaman Allah terhadap Perbuatan Durhaka ...........................................................................................784
Gambaran Hari Kiamat ..............................................................................................................................784
Balasan Kebaikan bagi yang Bertakwa .......................................................................................................785
Tambahan Balasan Kebaikan bagi Orang Mukmin di Akhirat ....................................................................786

56.	 AL-WĀQI‘AH	(HARI	KIAMAT	YANG	PASTI	TERJADI) .......................................................... 788
Peristiwa	Besar	pada	Hari	Kiamat ..............................................................................................................788
Balasan bagi Orang yang Lebih Dahulu Beriman .......................................................................................788
Balasan bagi Golongan Kanan ...................................................................................................................789
Azab bagi Golongan Kiri .............................................................................................................................790
Berbagai Tanda Kekuasaan Allah ...............................................................................................................791
Kemuliaan Al-Qur’an .................................................................................................................................793
Peringatan tentang Sakaratul Maut ...........................................................................................................793

57.	 AL-ḤADĪD	(BESI) ................................................................................................................ 794
Seluruh Makhluk Bertasbih kepada Allah ..................................................................................................794
Keutamaan Infak ........................................................................................................................................795
Keadaan	Orang	Mukmin	dan	Orang	Munafik	Di	Akhirat ...........................................................................796
Teguran kepada Orang Mukmin ................................................................................................................797
Kehidupan	Dunia	dan	Anjuran	Beristigfar .................................................................................................798
Bencana yang Terjadi telah Tertulis di Lauh Mahfuz ..................................................................................798
Besi Merupakan Karunia Allah ...................................................................................................................799
Tidak Ada Kependetaan dalam Islam ........................................................................................................799
Keingkaran Ahlulkitab pada Kenabian Muhammad...................................................................................800



xxvii

JUZ 28 
[800]

58.	 AL-MUJĀDALAH	(GUGATAN) ............................................................................................. 800
Hukum Zihar ..............................................................................................................................................800
Akibat Menentang Allah dan Rasul-Nya ....................................................................................................801
Celaan terhadap Perundingan Rahasia untuk Memusuhi Islam ................................................................802
Tata Cara dalam Persidangan dan Pertemuan ...........................................................................................803
Adab Menghadap Rasulullah .....................................................................................................................803
Larangan Berteman Akrab dengan Orang yang Memusuhi Islam..............................................................803
Sikap Orang yang Tidak Beriman terhadap Musuh Islam ..........................................................................804

59.	 AL-ḤASYR	(PENGUSIRAN) ................................................................................................. 805
Pengusiran Yahudi Bani Nadir dari Madinah .............................................................................................805
Hukum Fai’ dan Peruntukannya .................................................................................................................806
Persaudaraan	Sejati	antara	Muhajirin	dan	Ansar ......................................................................................807
Sifat	Orang-Orang	Munafik ........................................................................................................................807
Beberapa Peringatan Allah kepada Orang Beriman ...................................................................................809
Memahami Asmaulhusna ..........................................................................................................................809

60.	 AL-MUMTAḤANAH	(WANITA	YANG	DIUJI) ....................................................................... 810
61.	 AṢ-ṢAFF	(BARISAN) ........................................................................................................... 813

Kesesuaian	antara	Ucapan	dan	Perbuatan ................................................................................................813

62.	 AL-JUMU‘AH	(JUMAT) ....................................................................................................... 816
63.	 AL-MUNĀFIQŪN	(ORANG-ORANG	MUNAFIK) ................................................................. 818

Sifat-Sifat	Orang	Munafik ...........................................................................................................................818
Kesombongan	Orang-Orang	Munafik ........................................................................................................818
Berinfak	Sebelum	Kematian	Tiba ...............................................................................................................819

64.	 AT-TAGĀBUN	(PENGUNGKAPAN	KESALAHAN) ..................................................................... 820
Allah Mengetahui Apa yang Dirahasiakan Manusia ..................................................................................820
Hari Pengungkapan Kesalahan Manusia ....................................................................................................821
Istri dan Anak Bisa Menjadi Musuh ...........................................................................................................822
Bertakwalah kepada Allah sesuai Kemampuan .........................................................................................822

65.	 AṬ-ṬALĀQ	(TALAK) ............................................................................................................... 823
66.	 AT-TAḤRĪM	(PENGHARAMAN) ............................................................................................. 826

JUZ 29 
[828]

67.	 AL-MULK	(KERAJAAN) ......................................................................................................... 828
Kerajaan	Allah	Meliputi	Dunia	dan	Akhirat ................................................................................................828
Azab	Neraka	bagi	Orang	Kafir ....................................................................................................................829
Janji Allah kepada Orang Beriman .............................................................................................................830
Orang	Kafir	Tidak	dapat	Menghindar	dari	Azab	Allah ................................................................................830
Allah Maha Kuasa atas Segala Sesuatu ......................................................................................................831
Azab	Allah	pasti	Menimpa	Orang-Orang	Kafir ...........................................................................................831

68.	 AL-QALAM	(PENA) .............................................................................................................. 832
Nabi Muhammad Berakhlak Mulia ............................................................................................................832
Larangan	Mengikuti	Orang	yang	Mendustakan	Kebenaran .......................................................................833
Allah Memberikan Cobaan kepada Manusia .............................................................................................834
Allah	Tidak	Menyamakan	Orang	Kafir	dengan	Orang	Mukmin ..................................................................835
Ancaman Allah kepada Orang yang Mendustakan Al-Qur’an ....................................................................836



xxviii

69.	 AL-ḤĀQQAH	(HARI	KIAMAT	YANG	PASTI	DATANG) .............................................................. 837
Orang	yang	Mendustakan	Kebenaran	Pasti	Binasa....................................................................................837
Beberapa	Peristiwa	Ketika	Hari	Kiamat .....................................................................................................838
Keadaan Orang Beriman Waktu Dihisab ....................................................................................................839
Keadaan	Orang	Kafir	pada	Hari	Perhitungan	 ............................................................................................839
Al-Qur’an Benar-Benar Wahyu dari Allah  .................................................................................................840
Peringatan Allah kepada Nabi Muhammad Seandainya Membuat-Buat Al-Qur’an ..................................840

70.	 AL-MA‘ĀRIJ	(TEMPAT-TEMPAT	NAIK).................................................................................... 841
Pengingkaran akan Adanya Hari Kiamat  ...................................................................................................841
Mengatasi Sifat Buruk pada Manusia ........................................................................................................842
Balasan	terhadap	Orang	Kafir ....................................................................................................................844

71.	 NŪḤ	(NUH) ......................................................................................................................... 845
Pengutusan dan Dakwah Nabi Nuh kepada Kaumnya ...............................................................................845
Berbagai	Upaya	Nabi	Nuh	dalam	Menyeru	Kaumnya	 ...............................................................................845
Beberapa	Bukti	Kemahakuasaan	Allah	 .....................................................................................................846
Pembangkangan Kaum Nabi Nuh ..............................................................................................................847
Hukuman Allah terhadap Kaum Nabi Nuh .................................................................................................847

72.	 AL-JINN	(JIN) ....................................................................................................................... 848
Jin Beriman setelah Mendengar Al-Qur’an ................................................................................................848
Pengakuan Jin tentang Penjagaan Langit  ..................................................................................................849
Masjid Tempat Ibadah ...............................................................................................................................850
Hanya Allah yang Mengetahui yang Gaib ..................................................................................................851

73.	 AL-MUZZAMMIL	(ORANG	BERKELUMUN) ........................................................................... 851
Petunjuk Allah kepada Nabi Muhammad untuk Mempersiapkan Diri dalam Dakwah ..............................852
Beberapa Petunjuk untuk Nabi Muhammad .............................................................................................852
Beberapa Petunjuk bagi Kaum Muslim ......................................................................................................853

74.	 AL-MUDDAṠṠIR	(ORANG	BERSELIMUT) ............................................................................... 854
Perintah kepada Nabi Muhammad untuk berdakwah ...............................................................................854
Balasan bagi yang Mendustakan Ayat-Ayat Allah ......................................................................................855
Pahala bagi yang Menerima Dakwah dan Ancaman bagi yang Menolaknya .............................................856

75.	 AL-QIYĀMAH	(Hari	Kiamat) ................................................................................................. 858
Kedahsyatan Hari Kiamat ...........................................................................................................................858
Tata Cara Membaca Al-Qur’an ...................................................................................................................860
Keadaan Manusia Saat Sakaratul Maut .....................................................................................................860

76.	 AL-INSĀN	(MANUSIA) ......................................................................................................... 861
Kehidupan Manusia Menuju Kesempurnaan  ...........................................................................................861
Balasan Allah kepada Orang yang Berbuat Baik ........................................................................................862
Kenikmatan yang Diperoleh Orang Mukmin dalam Surga .........................................................................863
Perintah Allah kepada Nabi Muhammad ...................................................................................................864

77.	 AL-MURSALĀT	(MALAIKAT	YANG	DIUTUS) ........................................................................... 865
Keadaan Manusia di Hari Kiamat  ..............................................................................................................865
Kejadian	Manusia,	Bumi,	dan	Gunung	Merupakan	Bukti	Kekuasaan	Allah ...............................................866
Balasan di Akhirat ......................................................................................................................................867
Kenikmatan bagi Orang Bertakwa .............................................................................................................868



xxix

JUZ 30 
[869]

78.	 AN-NABA’	(BERITA) ............................................................................................................. 869
79.	 AN-NĀZI‘ĀT	(YANG	MENCABUT	DENGAN	KERAS) ................................................................ 872

Kejadian Hari Kiamat .................................................................................................................................874
Keingkaran	Orang	Kafir	terhadap	Hari	Kiamat ...........................................................................................875

80.	 ‘ABASA	(BERWAJAH	MASAM) ............................................................................................. 875
81.	 AT-TAKWĪR	(PENGGULUNGAN)............................................................................................ 878
82.	 AL-INFIṬĀR	(TERBELAH) ....................................................................................................... 880
83.	 AL-MUṬAFFIFĪN	(ORANG-ORANG	YANG	CURANG) ............................................................... 881
84.	 AL-INSYIQĀQ	(TERBELAH) ................................................................................................... 884

Perjalanan Hidup Manusia Menuju Tuhan ................................................................................................885

85.	 AL-BURŪJ	(GUGUSAN	BINTANG) ......................................................................................... 886
Kisah Pembunuhan Massal di Parit Berapi ................................................................................................886

56.	 AṬ-ṬĀRIQ	(YANG	DATANG	PADA	MALAM	HARI) ................................................................... 888
87.	 AL-A‘LĀ	(YANG	MAHATINGGI) ............................................................................................. 889
88.	 AL-GĀSYIYAH	(HARI	KIAMAT	YANG	MENGHILANGKAN	KESADARAN) ................................... 891
89.	 AL-FAJR	(FAJAR) .................................................................................................................. 892
90.	 AL-BALAD	(NEGERI)............................................................................................................. 895
91.	 ASY-SYAMS	(MATAHARI) ..................................................................................................... 896

Kisah Kaum Samud ....................................................................................................................................897

92.	 AL-LAIL	(MALAM)................................................................................................................ 898
93.	 AḌ-ḌUḤĀ	(DUHA) ............................................................................................................... 899
94.	 ASY-SYARḤ	(MELAPANGKAN) .............................................................................................. 900
95.	 AT-TĪN	(BUAH	TIN) .............................................................................................................. 901
96.	 AL-‘ALAQ	(SEGUMPAL	DARAH) ............................................................................................ 902
97.	 AL-QADR	(AL-QADAR) ......................................................................................................... 903
98.	 AL-BAYYINAH	(BUKTI	NYATA) .............................................................................................. 904
99.	 AZ-ZALZALAH	(GUNCANGAN) ............................................................................................. 905
100.	AL-‘ĀDIYĀT	(KUDA	PERANG	YANG	BERLARI	KENCANG) ....................................................... 905
101.	AL-QĀRI‘AH	(AL-QĀRI‘AH) .................................................................................................. 906
102.	AT-TAKĀṠUR	(BERBANGGA-BANGGA	DALAM	MEMPERBANYAK	DUNIA) ............................. 907
103.	AL-‘ASR	(MASA) ................................................................................................................. 908
104.	AL-HUMAZAH	(PENGUMPAT) ............................................................................................. 908
105.	AL-FĪL	(GAJAH) ................................................................................................................... 909
106.	QURAISY	(ORANG	QURAISY) .............................................................................................. 910
107.	AL-MA‘ŪN	(BANTUAN) ....................................................................................................... 910
108.	AL-KAUṠAR	(NIKMAT	YANG	BANYAK) ................................................................................. 911
109.	AL-KĀFIRŪN	(ORANG-ORANG	KAFIR) ................................................................................. 911
110.	AN-NAṢR	(PERTOLONGAN) ................................................................................................ 912
111.	AL-LAHAB	(GEJOLAK	API) ................................................................................................... 912
112.	AL-IKHLĀS	(IKHLAS) ............................................................................................................ 913
113.	AL-FALAQ	(FAJAR) .............................................................................................................. 913
114.	AN-NĀS	(MANUSIA) ........................................................................................................... 914


